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PENGANTAR PENERBIT 


S egala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah 
kepada Nabi junjungan kita, Muhammad serta para keluarga, shahabat, dan pengikut 
beliau hingga akhir zaman. 

Alhamdulillah, akhimya kami dapat merampungkan pengerjaan kitab yang berjudul asli 
Al-lu'lu'u wa al-marjanu fima ittafaqa'alayhi asy-syaykhani al-bukhariyyu wa muslimun 
ini. Buku yang kami juduli Muttafaqun 'Alaih Shahih Bukhari Muslim ini berisi 1.906 hadits 
shahih disertai syarh lafzhiyyah —semacam tafsir singkat—untuk kata-kata atau kabinat yang 
dipandang penting. 

Perlu diketahui, Ibnu Ash-Shalah Asy-Syahruzi Asy-Syafi'i telah membagi tingkatan hadits- 
hadits shahih dalam tujuh peringkat. Adapun peringkat pertama menurut beliau ialah yang 
kesahihannya disepakati oleh Bukhari dan Muslim. Kitab ini menduduki peringkat tersebut, 
yaitu hadits yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim. Hai ini berarti, kitab ini adalah kitab yang 
paling shahih setelah Al-Qur’an. 

Selain kelebihan yang telah disebutkan di atas, kami juga menambah beberapa fitur, seperti 
biografi perawi, pengantar ilmu musthalah hadits, rekomendasi para ulama terhadap buku ini, 
dan penjelasan singkat terhadap beberapa hadits yang perlu dijelaskan sehingga pembaca bisa 
mudah memahami. Tidak sampai di situ saja, pada akhir buku kami juga menyertakan indeks 
istilah dalam hadits. 

Harapan kami, semoga dengan diterbitkannya buku ini bisa menambah wawasan keilmuan 
kita perihal khazanah Islam. Selain itu, semoga buku ini juga bisa mempermudah kaum 
muslimin dalam mempelajari mutiara hadits Nabi. 


Solo, januari 2015 
Beirut Publishing 


XXVII 



TESTIMONI PARA ULAMA TERHADAP KITAB 
AL-LU’LU’ WAL MARJAN DAN SHAHIHAIN 
(SHAHIH AL-BUKHARI DAN SHAHIH MUSLIM) 


"Kitab yang agung ini selalu menjadi 
perhatian para ulama dan mahasiswa, 
mereka jadikan sebagai referensi dari hadits- 
hadits yang disepakati oleh Imam Eukhari 
dan Muslim.” (SyaikhYahya bln All Al-Hajurl, 
ulama Yaman). 

”KitabAZ-Lu7u'u/a/Maiyan,karyaMuhammad 
Fu’ad Abdul Baqi adalah sebuah kitab yang 
sangat bagus danbermanfaat. Paramahasiswa 
saling berlomba-lomba untuk menghafal dan 
mengkajinya, mempennudah para peneliti 
dan muhaqiq dalam mengetahui hadits- 
hadits yang disepakati oleh Imam Bukhari 
dan Muslim. Dan kesempumaan hanya 
milik Allah semata.” (Syaikh Muhammad bin 
AbdulWahhab Al-Washshabi). 

"Di kolong langit ini tidak ada kitab yang lebih 
sahih setelah kitab suci Al-Qur’an selain kitab 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, serta 
kitab-kitab yang dihimpun dari keduanya 
seperti kitab Al-Janiu bainash Shahihain, 
karya Al-Humaidi dan Abdul Haq Al-Isybili." 
(Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah). 

“Sekiranya seorang suami bersumpah akan 
mentalak istrinya (jika sumpahnya tidak 
terbukti), bahwa kitab Shahih Al-Bukhari dan 
Shahih Muslim berisi sabda-sabda Nabi yang 


dihukumi sahih oleh keduanya, talaknya 
tidak akan jatuh dan ia tidak akan melanggar 
sumpah tersebut karena memang ulama 
kaum muslimin telah sepakat atas kesahihan 
kedua kitab tersebut.” (Imam Haramaln Al- 
Juwaini). 

"Orang-orang memakai istilah muttafaq 
'alaih dan memaknainya dengan hadits- 
hadits yang disepakati sahih oleh Imam 
Bukhari dan Muslim, bukan disepakati oleh 
umat Islam. Akan tetapi, umat Islam lazim 
menyepakati hai itu karena mereka semua 
sepakat menerima seluruh hadits yang 
disepakati oleh keduanya. Ini semua telah 
menjadi sesuatu yang pasti benar dan teruji." 
(Ibnu Ash-Shalah). 

"Umat Islam telah bersepakat atas kesahihan 
kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
serta kewajiban untuk mengamalkan 
keduanya.” (Imam Nawawl dalam Tahdzibul 
Asmä’ wal Lughät }. 

"Seluruh ulama dari penjuru timur dan barat 
sepakat bahwa tidak ada kitab yang lebih 
sahih setelah kitab suci Al-Qur’an selain kitab 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim.” 
(Badruddin Al-’Aini, wafat 855 H). 
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"Hadits yang memiliki banyak indikasi sahih 
berfungsi sebagai ilmu yang dapat dijadikan 
dalil, terkecuaü bagi mereka yang menolak. 
Hadits semacam itu ada banyak macam. Di 
antaranya hadits-hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab sahih 
mereka yang tidak sampai pada derajat hadits 
mutawatir. Hadits semacam ini memiliki 
beberapa indikasi kesahihan, di antaranya: 
nama besar keduanya (Bukhari dan Muslim) 
dalam permasalahan ini (hadits), dan 
keunggulan keduanya dalam memilih hadits 
sahih dari para ulama hadits yang lain. 
Serta, kesepakatan ulama untuk menerima 
kitab Bukhari dan Muslim. Penerimaan 
ini saja sudah sangat cukup dalam 
memfungsikannya sebagai ilmu yang dapat 
dijadikan dalil daripada sekadar banyaknya 
jalur periwayatan yang tidak sampai pada 
derajat mutawatir.” (Al-Haflzh Ibnu Hajar 
dalam Syarh Nukhbatil Fikri ). 

"Kitab Shahihain, sebuah kitab hadits paling 
sahih setelah Al-Qur’an menurut kesepakatan 
kaum muslimin dari kalangan ahli hadits dan 
selain mereka. Keunggulan keduanya atas 
kitab-kitab hadits yang lain ialah sebagai 
satu-satunya kitab yang menghlmpun hadits- 
hadits paling sahih dari seluruh hadits sahih 
yang ada, membuang hadits-hadits dha’if 
dan matan-matan yang tidak dikenal dengan 
kaidah yang sangat kuat dan persyaratan 
yang ketat. Keduanya sangat sukses dalam 
hai ini. Tidak ada generasi setelahnya seperti 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Hakim, 
dan lainnya yang sesukses keduanya dalam 
menghimpun hadits sahih. Sampai-sampai 
sudah menjadi rahasia umum bahwa bila 
sebuah hadits diriwayatkan oleh Syaikhani 
(Bukhari dan Muslim) atau salah satu dari 
keduanya, berarti telah lulus uji dan termasuk 
dalam hadits sahih dan selamat (dari cacat). 
Tidak ada keraguan dalam hai ini, dan itulah 


yang menjadi pedoman kami.” (Syaikh 
Muhammad Nashlruddln Al-Albani). 

"Hngkatan hadits-hadits sahih ada tujuh. 
Tingkat pertama ialah yang kesahihannya 
disepakati oleh Bukhari dan Muslim. 
Rinciannya ialah sahih muttafaq ‘alaih 
disepakati oleh Bukhari dan Muslim, sahih 
hanya diriwayatkan oleh Bukhari, sahih hanya 
diriwayatkan oleh Muslim, sahih menurut 
syarat yang ditentukan oleh Bukhari dan 
Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkan 
hadits itu, sahih hanya menurut syarat 
Bukhari, tetapi ia tidak meriwayatkannya, 
sahih hanya menurut syarat Muslim, tetapi ia 
tidak meriwayatkannya, dan sahih menurut 
riwayat lain-lainnya, tidak menurut syarat 
keduanya. 

Kesemuanya ini termasuk hadits sahih 
yang dapat diterima oleh umat Islam dalam 
menentukan hukum.” (Ibnu Ash-Shalah Asy- 
Syahruzi Asy-Syafi'i). 
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BIOGRAFI IMAM BUKHARI DAN MUSLIM 


— BIOGRAFI IMAM BUKHARI — 

Nama lengkap Imam Bukhari adalah 
Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 
Al* Mughirah bin Bardizbah Al-Ju’fi Al- 
Bukhari. Beliau lahir pada hari Jumat setelah 
shalat Jumat, 13 Syawwal 194 H di kota 
Bukhara. Maka tak heran jika beliau lebih 
populer dengan sebutan Al-Bukhari. Karena 
penggunaan huruf ai dirasa kurang familiar di 
Indonesia, maka masyarakat di sini menyebut 
beliau Imam Bukhari atau Bukhari. 

Bukhari dididik dalam keluarga yang 
berilmu. Ismail, bapaknya, adalah seorang 
ahli hadits yang mempelajarinya dari 
sejumlah ulama terkenal, seperti Malik bin 
Anas, Hammad bin Zaid, dan Abdullah bin 
Al-Mubarak. Ayahnya wafat ketika Bukhari 
masih kecil, sehingga dia pun diasuh oleh 
sang ibu dalam kondisi yatim. Ayahnya 
meninggalkan Bukhari dalam keadaan yang 
berkecukupan dari harta yang halal dan 
berkah. Harta tersebut dijadikan Bukhari 
sebagai media untuk sibuk dalam menuntut 
ilmu. 

Waktu kecil, kedua mata Bukhari buta. 
Suatu ketika ibunya bermimpi melihat 
Khalilullah Nabi Ibrahim berujar 

kepadanya, "Wahai ibu, sesungguhnya Allah 
telah memulihkan penglihatan putramu 
karena banyaknya doa yang kamu panjatkan 


kepada-Nya.” Menjelang pagi harinya, ibu 
Imam Bukhari mendapati penglihatan 
anaknya telah sembuh. Menginjak usia 
16 tahun, dia bersama ibu dan kakaknya 
mengunjungi kota suci. Dia kemudian tinggal 
di Makkah dekat dengan Baitullah beberapa 
saat untuk menuntut ilmu. Beberapa negeri 
yang telah ia singgahi dalam rangka rihlah 
mempelajari hadits antara lain Khurasan, 
Bashrah, Kufah, Baghdad, Hijaz (Makkah 
dan Madinah), Syam, Al-Jazirah (kota-kota 
yang terletak di sekitar Dajlah dan Eufrat), 
dan Mesir. 

Guru dan Murldnya 

Imam Bukhari berjumpa dengan 
sekelompok kalangan atba’ut tabiln muda, 
dan beliau meriwayatkan hadits dari mereka, 
sebagaimana beliau juga meriwayatkan 
dengan jumlah yang sangat besar dari 
kalangan selain mereka. Dalam masalah ini 
beliau telah menulis dari sekitar 1.080 jiwa 
yang semuanya dari kalangan ahlul hadits. 
Guru-guru Imam Bukhari terkemuka yang 
telah beliau riwayatkan hadisnya ialah 
Abu ‘Ashim An-NabU, Makki bin Ibrahim, 
Muhammad bin Isa bin Ath-Thabba', 
Ubaidullah bin Musa, Ahmad bin Hambal, 
dan sebagainya. Sedangkan di antara murid 
beliau adalah Imam Muslim bin Al-Hajjaj 
An-Naisaburi, Imam Abu Isa At-Tirmidzi, 
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Al-Imam Shalih bin Muhammad, dan 
sebagainya. 

Meskipun Imam Bukhari sibuk dengan 
menuntut ilmu dan menyebarkannya, tetapi 
dia merupakan individu yang mengamalkan 
ilmu yang dimilikinya. Dia merupakan 
pribadi yang banyak mengerjakan shalat, 
khusyuk, dan banyak membaca Al-Qur'an. 

Sangat banyak sekali para ulama yang 
memberikan kesaksian atas keilmuan Imam 
Bukhari. Di antara mereka ada yang dari 
kalangan guru-gurunya dan teman-teman 
seperiode dengannya. Adapun periode 
setelah meninggalnya Bukhari sampai 
saat ini, kedudukan Imam Bukhari selalu 
bersemayam di dalam relung hati kaum 
muslimin, baik yang berkecimpung dalam 
masalah hadits maupun dari kalangan awam 
kaum muslimin. 

Karya-Karya Imam Bukhari 

Banyak buku yang ditulis oleh Imam 
Bukhari. Di antaranya ialah Al-Jami' as-Sahih, 
Al-Adäb al-Mufrad, At-Tarikh ash-Shaghir, 
At-Tarikh al-Awsath, At-Tarikh al-Kabir, At- 
Tafsir al-Kabir, Al-Musnad al-Kabir, Kitäb 
al-Tlal, Raful Yadain fi ash-Shalah, Birrul 
Walidain, Kitäb al-Asyribah, Al-Qira'ah 
Khalfa al-Imam, Kitäb ad-Dhuäfa, Usami 
ash-Shahabah, Kitab al-Kuna, Al-Hibbah, Al- 
Wihdan, Al-Fawa'id, Qadlaya ash-Shahabah 
wa at-TabVin, dan Masyikhäh. 

Semua karya Imam Bukhari sangat 
penting dalam ilmu hadits, tetapi yang 
paling terkenal adalah kitab Al-Jami’ Ash- 
Shahih yang lebih populer dengan Shahih Al- 
Bukhari. Kitab ini mulai ditulis ketika beliau 
berada di Makkah. Penulisan berakhir ketika 
beliau berada di Madinah. Dari sekian ribu 
hadits yang dihafalnya, untuk dimasukkan 
di dalam kitabnya itu ia mengadakan seleksi 
ketat. Sedap hendak memasukkan hadits 
ke dalam kitabnya, beliau melakukan shalat 


sunah dan beristikharah. Bilamerasamantap, 
beliau baru memasukkan hadits tersebut. 
Beliau melakukan hai ini selama lebih kurang 
16 tahun. 

Wafat Beliau 

Imam Bukhari keluar menuju Samarkand. 
Tiba di Khartand, sebuah desa kecil sebelum 
Samarkand, ia singgah untuk mengunjungi 
beberapa familinya. Namun, di sana beliau 
jatuh sakit selama beberapa hari. Dan 
akhimya beliau meninggal pada hari sabtu, 
tanggal 31 Agustus 870 M (256 H) pada malam 
Idul Fitri dalam usia 62 tahim kurang 13 hari. 
Beliau dimakamkan selepas Shalat Dzuhur 
pada Hari Raya Idul Fitri. Semoga Allah selalu 
merahmadnya dan ridla kepadanya. 


— BIOGRAFI IMAM MUSLIM — 

Nama lengkapnya adalah Muslim bin ai* 
Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi 
an-Naisaburi. Beliau lahir pada 204 Hijriyah. 
Beliau belajar semenjak kecil di kampung 
halamannya di hadapan para syaikh di sana. 
Al-Hajaj, ayahnya, adalah dari kalangan 
masyayikh, yaitu termasuk dari kalangan 
orang yang memperhatikan ilmu dan 
berusaha untuk memperolehnya. 

Hampir semua pusat kajian hadits tidak 
luput dari persinggahannya. Sebab, rihlah 
dalam rangka menuntut hadits merupakan 
syi’ar ahlul hadits pada abad-abad pertama. 
Rihlah pertama beliau adalah rihlah untuk 
menunaikan ibadah haji pada tahun 220 
hijriah. Pada saat itu dia masih muda belia. 
Di sana dia beijumpa dengan syaikhnya, 
Abdullah bin Maslamah al-Qa’nabi di 
Makkah, dan mendengar hadits darinya, 
sebagaimana beliau juga mendengar hadits 
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dari Ahmad bin Yunus dan beberapa ulama 
hadits lainnya ketika di tengah perjalanan 
di daerah Kufah. Dia kemudian kembali lagi 
ke negerinya dan tidak memperpanjang 
rihlahnya pada saat itu. 

Beliau kembali melakukan rihlah yang 
kedua ke beberapa negeri Islam. Rihlah ini 
dimulai sebelum tahun 230 Hijriah. Beliau 
berkeliling dan memperbanyak mendengar 
hadits, sehingga beliau mendengar dari 
banyak ahli hadits, dan mengantarkan beliau 
kepada derajat seorang imam dan kemajuan 
di bidang ilmu hadits. Beberapa negeri yang 
beliau masuki, di antaranya ialah Khurasan 
dan daerah sekitarnya, Ar-Ray, Iraq (beliau 
memasuki Kufah, Bashrah, dan Baghdad), 
Hijaz (beliau memasuki Makkah dan 
Madinah), Asy-Syam, dan Mesir. 

Guru dan Muridnya 

Al-Hafizh Adz-Dzahabi telah menghitung 
jumlah guru yang diambil riwayatnya 
oleh Imam Muslim dan dicantumkan di 
dalam kitab shahihnya, dan jumlah mereka 
mencapai 220 orang. Dan masih ada lagi 
selain mereka yang tidak dicantumkan di 
dalam kitab shahihnya. 

Di antara guru-guru beliau yang paling 
mencolok adalah Abdullah bin Maslamah 
Al-Qa’nabi, Al-Imam Muhammad bin Isma’il 
Al-Bukhari, Al-Imam Ahmad bin Hambal, Al- 
Imam Ishaq bin Rahuyah al-Faqih ai Mujtahid 
Al-Hafizh, Yahya bin Ma’in, dan sebagainya. 
Sedangkan di antara penuntut ilmu yang 
menjadi murid beliau adalah Muhammad 
bin Abdul Wahhab al-Farra', Abu Hatim 
Muhammad bin Idris ar-Razi, Abu Bakar 
Muhammad bin An-Nadlr bin S alam ah al- 
Jarudi, Abu Isa at-Tirmidzi, dan sebagainya. 

Karya-Karya Beliau 

Imam Muslim mempunyai karya dalam 
bidang ilmu hadits yang jumlahnya cukup 


banyak. Di antaranya ada yang sampai 
kepada kita dan sebagian lagi ada yang tidak 
sampai. Adapun hasil karya beliau yang 
sampai kepada kita adalah Al-JamV ash 
Shahih, Al-Kuna wa Al-Asma', Al-Munfaridät 
wa al-Wildan, Ath-Thabaqät, Rijalu ‘Urwah 
binAzZubair, dan At-Tamyiz. 

Sedangkan hasil karya beliau yang tidak 
sampai kepada kita adalah Al-Musnad ai 
Kabir ‘Ala ar-Rijal, Al-Jami'al-Kabir, Al-Ilal, 
Al-Afräd, Al-Aqrän, Su'alät Muslim, Hadits 
‘Amru bin Syu‘aib, Al-Intifä’ bVahabbi as 
sibä’, Masyayikhu Malik, Masyayikhu Ats- 
Tsauri, Masyayikhu Syu'bah, Man laisa lahu 
illa räwin waahid, Kitab alMukhadldlramin, 
Awladu ash-shahabah, Dzikru awhämi ai- 
Muhadditsin, dan Afrädu Asy-Syamiyyin. 

Wafatnya beliau 

Imam Muslim wafat pada hari Ahad sõre, 
dan dikebumikan di kampung Nasr Abad, 
salah satu daerah di luar Naisabur, pada hari 
Senin, 25 Rajab 261 H bertepatan dengan 5 
Mei 875 dalam usia 55 tahun. 
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TUJUH PERAWI HADITS TERBANYAK 


A da tujuh shahabat Rasulullah yang 
meriwayatkan lebih dari 1.000 hadits 
semasa hidup beliau. Mereka tercatat 
sebagai para shahabat Nabi yang terbanyak 
meriwayatkan hadits. Ketujuh shahabat 
tersebut adalah Abu Hurairah, Abdullah bin 
Ümar, Anas bin Malik, Aisyah, Abdullah bin 
Abbas, Jabir bin Abdullah, dan Said Al-Khudri. 

Berikut adalah uralan singkat mengenai 
ketujuh shahabat Rasulullah jgjj tersebut: 

1. Abu Hurairah 

Nama aslinya Abdus Syamsi. Setelah 
masuk Islam pada saat Perang Khaibar, ia 
mengganti namanya menjadi Abdur Rahman 
As-Shahri. Kemudian oleh Rasulullah ia diberi 
gelar Abu Hurairah, yang berarti “Bapak 
kucing ketil.” Nama ini diberikan setelah ia 
membawa seekor kucing kecil ke hadapan 
Rasul jgjjj. 

Kecintaannya kepada Rasulullah sangat 
luar biasa. Sejak memeluk Islam ia belum 
pemah berpisah dengan Rasul kecuali saat 
tidur. Selama empat tahun ia berteman 
dengan Rasulullah 3 g| hingga wafatnya. Ia 
selalu mengikuti ke mana beliau pergi. 

Abu Hurairah bukan tipe penulis. Tidak 
seperti Abdullah bin Amru m (meriwayatkan 
700 hadits) yang selalu menuliskan apa 
yang ia dengar dari Rasulullah jgg. Namun, 
Abu Hurairah memiliki ingatan yang sangat 


kuat. Ia pemah berkata, "Tidak seorang pun 
dari shahabat-shahabat Rasulullah yang 
menandingi aku dalam hai menghafal hadits, 
kecuali Abdullah bin Amm. Sesungguhnya 
(perbedaannya adalah) ia menüüs dan aku 
tidak.” 

Tak heran bila Abu Hurairah tercatat 
sebagai shahabat Rasul yang terbanyak 
meriwayatkan hadits. Ia meriwayatkan 
hadits sebanyak 5.374 hadits. Nabi sendiri 
pemah berkata kepada Abu Hurairah, 
"Barang siapa yang merentangkan 
selendangnya hingga hadisku selesai, laiu 
ia meUpatnya kembaü, maka ia tak akan 
lupa pada apa saja yang ia dengar dariku.” 
Setelah mendengar ini Abu Hurairah langsung 
merentangkan selendangnya dan beüau 
mengutarakan hadits yang amat banyak, 
kemudian memeluk Abu Hurairah m. "Demi 
AUah,” kata Abu Hurairah, "Setelah itu aku 
tidak pemah lupa pada apa yang aku dengar 
dari beüau.” 

2. Abdullah bin Ilmar m 

Ia adalah putra Ümar bin Khatthab dan 
saudara kandung Hafshah, istri Nabi. Tercatat, 
Abdullah telah meriwayatkan sebanyak 2.630 
hadits (jumlah kedua terbanyak setelah Abu 
Hurairah). 

Abduüah sangat setia mengikuti 

Rasuluüah Jika Rasul jg| menunaikan 
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shalat, ia bermakmum di belakang beliau. 
Jika beliau berdoa dengan berdiri maka 
Abdullah ikut berdiri dan mengamininya. 
Bahkan ketika beliau turun dari unta betina 
setelah mengeiilingi kota Mekah dan 
menunaikan shalat dua rakaat, Abduiiah pun 
ikut mengitari Mekah dan shalat dua rakaat 
sesudahnya, sebagaimana yang ia saksikan. 

Tak heran jika Ummul Mukminin, 
Aisyah, berkata, "Tidak seorang pun shahabat 
yang setara Ibnu Ümar dalam mengikuti jejak 
Rasulullah." Abdullah juga sangat berhati- 
hati dalam meriwayatkan hadits. Ia tak mau 
meriwayatkan suatu hadits, kecuali yang 
benar-benar ia ingat huruf demi hurufnya. 

Selain itu, Ibnu Ümar selalu bangun untuk 
menunaikan shalat Tahajud dan memohon 
ampun pada waktu sahur seraya menangis. 
Sedap kali ia mendengar ayat-ayat peringatan 
dilantunkan, ia selalu mengeluarkan air mata 
sebagaimana ayahnya. 

3. Anas bin Malik m 

Anas bin Malik berada pada urutan 
ketiga terbanyak meriwayatkan hadits. Ia 
telah meriwayatkan sebanyak 2.286 hadits, 
setingkat di bawah Abdullah bin Ümar. 
Ayahnya bernama Malik bin Nadhir as» yang 
nasabnya bersambung dengan Adi bin Najjar 
m. 

Saat Anas berusia 10 tahun, ibunya 
menyerahkan Anas kepada Rasulullah untuk 
menjadi pelayan beliau. Beliau memanggil 
Anas dengan sebutan Dzal Udzunaini, yang 
artinya "yang punya dua telinga.” 

Anas tidak mengikuti perang Badar, 
karena usianya saat itu masih sangat muda. 
Namun, pada perang-perang lain, Anas 
selalu tampil berani. Tatkala Abu Bakar 
bermusyawarah untuk mempergunakan 
tenaga Anas, Ümar sangat memuji usul 
tersebut dan berkata, “Anas adalah seorang 


pemuda yang pandal menüüs dan terkenal 
pula ketakwaannya, karena ia lama 
bersahabat dengan Rasulullah.” 

Ibnu Sirin berkata, "Anas m adalah 
orang yang paling baik dalam melaksanakan 
shalat, di rumah atau di perjalanan.” Sedang 
Abu Hurairah berkata, "Saya belum pernah 
berjumpa dengan orang yang seperti Ibnu 
Sulaim (Anas m) dalam melaksanakan 
shalat.” 

4. Aisyah 

Ia lahir di Mekah empat tahun sesudah 
kenabian Muhammad 3 $g. Ia adalah putri dari 
Abu Bakar m dan Ummi Ruman. Ia adalah 
istri Rasul setelah wafatnya Khadijah m . Ia 
memeluk Islam selagi masih kecil, bersama 
delapan orang yang lain. 

Aisyah adalah gadis yang cerdas dan 
pandai berbahasa. Ia juga menguasai ilmu 
kesehatan dan ilmu nasab. Seorang shahabat 
bernama Zuhri pernah berkata, "Seandainya 
ilmu Aisyah dibandingkan dengan semua 
ilmu istri-istri Nabi dan semua wanita Arab, 
niscaya ilmu Aisyah-lah yang lebih utama.” 

Sahabat yang lain berkata, "Saya belum 
pernah melihat orang yang lebih pandai dari 
Aisyah tentang ilmu kesehatan, syair, dan 
ilmu fikih.” 

Rasulullah begitu sayang kepada Aisyah 
^. Pada suatu kesempatan beliau berkata 
kepada Aisyah 3 $, "Rasa cintaku kepadamu 
wahai Aisyah, seperti Al- Urwatul Wutsqa 
(pegangan yang kuat).” 

Pada kesempatan lain, seorang shahabat 
bernama Amru bin Ash bertanya kepada 
Rasulullah tentang siapa yang paling beliau 
cintai. Beliau menjawab, “Yang pertama 
adalah Aisyah, kemudian Abu Bakar, Ümar 
bin Khatthab, dan shahabat-shahabat yang 
lain.” 
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Semasa hidupnya, Aisyah telah 
meriwayatkan 2.210 hadits. Keunggulan 
Aisyah dalam meriwayatkan hadits, kadang- 
kadang ia bisa mengkonklusikan)beberapa 
masalah. Ia kerap berijtihad sendiri laiu 
diikuti oleh para shahabat yang lain. 

5. Abdullah bin Abbas ass 

Pada usia tujuh tahun Abdullah telah 
menempel pada Rasulullah bagaikan alis 
dengan mata. Ia juga biasa diboncengkan 
Nabi ketika berpergian, laksana orang dengan 
bayangannya. Abdullah bercerita, "Ketika 
Rasulullah hendak shalat, beliau memberikan 
isyarat agar aku berdiam di belakangnya. 
Setelah selesai shalat, beliau menatapku 
seraya bertanya, ‘Mengapa engkau tidak 
berdiri di sampingku wahai Abdullah?’ Aku 
menjawab, 'Karena engkau sangat mulia 
dalam pandanganku. Aku sangat keberatan 
berdiri di sampingmu.’ Kemudian Rasulullah 
mengangkat kedua tangannya seraya berdoa, 
‘Ya Allah, karuniakanlah ilmu yang hak dan 
hikmah kepadanya.”' 

Doa tersebut temyata dikabulkan. Putra 
Abbas bin Abdul Muthallib, paman Rasulullah 
ini menjadi sosok yang berilmu luas dan ahli 
fiqih yang mendetil. Sepanjang hidupnya ia 
telah meriwayatkan sebanyak 1.660 hadits. 

6. Jabir bin Abdullah m 

Setiap orang yang betjumpa dengannya, 
banyak menimba ilmu darinya. Di Masjid 
Nabi di Madinah, ia memiliki ‘halaqoh’, 
tempat orang-orang menuntut ilmu dan 
bertakwa. 

Jabir bin Abdullah m pemah mengikuti 
peristiwa bersejarah bersama ayahnya dalam 
baiat Aqabah. Ia juga beijihad menyertai 
Rasulullah dalam banyak peperangan, 
kecuali Perang Badar dan Perang Uhud. Pada 


kedua perang tersebut, ayahnya, Abdullah 
bin Amru, mencegahnya untuk ikut. 

Setelah sang ayah wafat pada Perang 
Uhud, Jabir tak pemah lagi absen menyertai 
Rasulullah $^§ di medan jihad. Dan selama 
berada di sisi beliau, Jabir telah mampu 
meriwayatkan 1.540 hadits. 

7. Abu Said Al-Khudri 

Nama aslinya Sa’ad bin Malik bin 
Sanan. Namun, ia lebih dikenal dengan 
julukan Abu Said al-Khudri. Ia adalah 
salah seorang shahabat yang dibaiat oleh 
Rasulullah untuk berpegang pada tali Allah 
dengan meninggalkan hal-hal yang tercela. 
Bersamanya dibaiat juga Abu Dzar Al- 
Ghifari, Sahal bin Sa’ad, Ubadah bin Shamit, 
dan Muhammad bin Maslamah. Abu Said 
tampil dalam perang Bani Musthalik, perang 
Khandak, dan perang sesudahnya sebanyak 
12 kali. 

Abu Said telah meriwayatkan 1.170 
hadits. Kepada orang yang bertanya untuk 
menulis hadits darinya, ia berkata, “Jangan 
ditulis hadits, tapi hafalkanlah sebagaimana 
kami menghafalkannya." 
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PENGANTAR SINGKAT 
SEPUTAR HADITS 


A. PENGERTIAN HADITS 

Hadits adalah laporan tentang sunah 
Rasulullah $§, yaitu segala sesuatu yang 
disandarkan kepada Rasulullah, baik berupa 
perkataan, perbuatan, maupun persetujuan 
atas perkataan atau perbuatan orang laln. 
Hadits yang isinya berupa perkataan (sabda) 
Rasulullah 3ü disebut sebagai hadits qauly, 
yang berupa perbuatan disebut sebagai 
hadits fi'ly, dan yang berupa persetujuan 
disebut sebagai hadits taqriry. Di samping 
itu, ada juga hadits-hadits yang isinya 
berupa gambaran mengenai karakteristik 
Rasulullah jgš, baik perangai fisik ( washfun 
khalqy) maupun sifat non-fisik ( washfun 
khuluqy). 

Karena berisikan informasi mengenai 
sunah Rasulullah £§, hadits menduduki 
posisi yang sangat penting dalam agama 
Islam. Sunnah merupakan dasar hukum 
kedua setelah Al-Qur’an sekaligus 
merupakan penjelasan (tafsir) yang paüng 
otentik mengenai segala hai dalam Al- 
Qur’an. Oleh karena itu, proses pelestarian 
dan pemeliharaan sunah merupakan suatu 
hai yang sangat vital di dalam agama Islam. 

Pelestarian sunah dilakukan melalui 
penelusuran terhadap hadits-hadits yang 
ada berikut pencatatannya dalam buku- 
buku serta periwayatannya dari generasi ke 
generasi. Sedangkan pemeliharaan sunah 


dilakukan melalui penyeleksian terhadap 
hadits-hadits yang ada sehingga hadits- 
hadits yang valid dan akurat bisa disaring dari 
hadits-hadits yang salah dan paisu. 

Sebagai sebuah periwayatan, hadits 
biasanya terdiri dari dua bagian. Pertama, 
bagian jalur periwayatan yang disebut 
sebagai sanad. Kedua, bagian isi laporan 
yang disebut sebagai matan. Bagian sanad 
berisi rangkaian perawi ( rawi) hadits beserta 
redaksi periwayatan antara satu rawi 
dengan rawi sebelumnya, sedangkan matan 
hadits berisi teks perkataan maupun teks 
yang menceritakan perbuatan, persetujuan, 
ataupun sifat-sifat yang dinisbahkan kepada 
Rasulullah sg|. 


Berikut contoh sebuah hadits yang 
disebutkan dalam buku Al-Jämi'ush Shahih 
karya Imam Al-Bukhari: 
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(Imam Al-Bukhari mengatakan): Abdullah 
Ibnu Muhammad Al-Ju'fy telah bercerita 
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kepada kami. Ia mengatakan: Abu Amir 
Al-Aqady telah bercerita kepada kami. Ia 
mengatakan: Sulaiman Ibnu Bilal telah 
bercerita kepada kami; dari Abdullah Ibnu 
Dinar; dari Abu Shalih; dari Abu Hurairah 

dari Nabi (Muhammad) bahwa beliau 
pemah bersabda, “Keimanan itu (terdiridari) 
enam puluh sekian cabang dan rasa mälu 
merupakan salah satu cabang keimanan.” 

Matan dalam hadits di atas adalah bagian 
terakhir yang menyebutkan secara langsung 
sabda Rasulullah ^jj, sedangkan sanad- nya 
adalah bagian yang berisi rantai periwayatan 
dari Abdullah Ibnu Muhammad Al-Ju'fy 
sampai Abu Hurairah m. 

Kadang-kadang, isi dari matan sebuah 
hadits adalah penceritaan Rasulullah jg 
mengenai sebuah firman atau ketentuan 
All ah, tetapi bukan merupakan salah satu 
ayat dalam Al-Qur'an. Hadits dengan matan 
seperti ini biasa disebut sebagai hadits qudsy 
atau hadits ilahy. Berikut sebuah contoh 
hadits qudsy yang terdapat dalam buku 
Shahih Muslim yang berisi ketentuan Allah 
dalam pencatatan kebaikan dan keburukan: 
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(Imam Muslim mengatakan): Syaiban Ibnu 
Farrukh telah bercerita kepada kami: Abdul 
Warits telah bercerita kepada kami; dari Al- 
Ja'd Abu 'Utsman: Abu Raja’ Al-'Utharidy 
telah bercerita kepada kami; dari Ibnu Abbas; 
dari Rasulullah ägg mengenai apa yang beliau 
riwayatkan dari tuhan beliau (Allah) Tabäraka 
wata'älä. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah mencatat kebaikan (pahala) dan 
keburukan (dosa) kemudian menjelaskan 
hai tersebut. Barang siapa yang berkehendak 
untuk melakukan suatu kebaikan tetapi ia 
tidak jadi melakukannya, Allah akan tetap 
mencatat hai itu sebagai sebuah kebaikan 
yang utuh di sisi-Nya. Apabila ia berkehendak 
melakukan kebaikan itu kemudian ia 
jadi melakukannya, maka Allah akan 
mencatatnya sebagai sepuluh kali sampai 
tujuh ratus kali kebaikan, bahkan sampai 
berkali-kali lipat. Apabila ia berkehendak 
untuk melakukan sebuah keburukan dan 
ia tidak jadi melakukannya, Allah akan 
mencatat hai (pembatalan niat buruk) 
tersebut sebagai sebuah kebaikan yang utuh 
di sisi-Nya. Apabila ia berkehendak untuk 
melakukan sebuah keburukan lantas ia jadi 
melakukannya, maka Allah hanya akan 
mencatatnya sebagai satu buah keburukan 
saja.” 

Sebuah hadits yang tegas-tegas 
menisbahkan matan-nya kepada Rasulullah 

disebut sebagai hadits marju' Akan 
tetapi, ada juga hadits-hadits yang matan- 
nya temyata dinisbahkan kepada shahabat 
atau generasi di bawah mereka. Hadits yang 
matan-nya dinisbahkan kepada shahabat 
ini disebut sebagai hadits mauquf dan yang 
dinisbahkan kepada generasi setelah mereka 
disebut sebagai hadits maqthu'. Berikut 
contoh hadits mauquf, sebagaimana terdapat 
dalam buku Al-Muwaththa’ karya Imam 
Malik, yang matan- nya disandarkan kepada 
Ümar Ibnul Khatthab m : 
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(Imam Malik mengatakan): Dari Nafi\ 
mantan budak AbduUah Ibnu Ümar; bahwa 
Ümar Ibnul Khatthab m pemah menuliskan 
(ketentuan) kepada para pegawainya (yang 
berbunyi): "Sesungguhnya perkara kalian 
yang paling penting bagiku adalah shalat. 
Barang siapa yang menjaga serta tekun 
memeliharanya niscaya ia telah menjaga 
agamanya. Namun, barang siapa yang 
menyia-nyiakan shalat niscaya perkara yang 
lain akan lebih ia sia-siakan lagi." 


B. PEMBUKUAN HADITS 

Penulisan hadits dalam lembaran- 
lembaran catatan sebetulnya sudah dimulai 
semenjak masa Rasulullah 5 ^ sebagaimana 
yang dilakukan oleh Shahabat Abdullah 
bin Amr bin Ash. Proses ekspedisi ilmiah 
untuk penelitian hadits juga sudah beijalan 
semenjak masa tersebut. Akan tetapi, gerakan 
penulisan secara resmi dan besar-besaran 
baru dimulai pada masa tabiin pada zaman 
Khalifah Ümar bin Abdul Aziz dan Imam Az- 
Zuhry. 

Pada masa-masa berikutnya, kegiatan 
perekaman reportase hadits pun semakin 
subur dengan ditandai oleh bermunculannya 
aneka dawäwinu's sunah (buku-buku 
penghimpun materi hadits). Buku-buku 
hadits tersebut bisa dipetakan sesuai dengan 
pöia dan sistematika penulisannya sebagai 
berikut: 

JawämV : Yaitu buku-buku hadits yang 
secara umum berisi seluruh tema-tema 
agama mulai dari akidah, ibadah, muamalah, 


akhlak, tafsir, nasihat, sirah, dan sebagainya. 
Buku-buku bertipe ini adalah semisal Al- 
}ämi'u’sh Shähih-nye Imam Bukhari dan 
Imam Muslim. Buku-buku ini disusun dalam 
sistematika kitab-kitab dan bab-bab. 

Sunan : Buku-buku hadits yang secara 
umum dimulai dan dikhususkan untuk 
menghimpun hadits-hadits tentang hukum 
fikih dengan beberapa tambahan tema. 
Misalnya, Sunan Abü Däwüd, Sunan An- 
Nasä’iy, dan Sunan Ibni Mäjah. 

Muwaththä‘ät Serupa dengan As- 
Sunan, hanya saja di dalamnya juga banyak 
disebutkan atsar atau fatwa para shahabat 
dan tabiin serta komentar-komentar sang 
penulis, sehingga tidak terfokus pada hadits- 
hadits marfü’. Contohnya adalah Muwaththa’ 
Malik. 

Mushannafät. Buku-buku bertajuk 
mushannaf ini secara umum sama tipenya 
dengan Muwaththä’ät, hanya saja porsi atsar 
(perkataan maupun perbuatan shahabat dan 
tabiin) biasanya lebih mendominasi. Contoh 
buku bertipe ini adalah Mushannaf Ibni Abi 
Syaibah dan Mushannaf 'Abdi’r Razzäq Ash- 
Shan'äny. 

Masänid : Musnad adalah sebutan untuk 
buku hadits yang penyusunannya tidak 
berdasarkan bab-bab keilmuan, akan tetapi 
berdasarkan nama-nama shahabat atau 
perawi akhir hadits. Biasanya dimulai dengan 
Khulafaur Rasyidin dan diakhiri dengan rawi- 
rawi mubheun (tidak dikenal). Contohnya 
Musnad Ahmad, Musnad Al-Humaidy, dan 
Musnad Abi Däwüd Ath-Thayälisy. 

Ma'äjim: Buku-buku bertipe ini 
menyusun hadits-hadisnya berdasarkan 
nama-nama perawi, baik perawi yang 
merupakan guru langsung dari sang penulis 
maupun perawi di atasnya sampai juga 
perawi generasi shahabat. Contohnya Al- 
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Mujam Ash-Shaghtr, Al-Wastth, dan Al-Kabir 
karya Ath-Thabräni. 

Shitäh : Buku-buku bertajuk seperti ini 
adalah buku-buku yang dikhususkan oleh 
penulisnya untuk menghimpun hadits-hadits 
yang dinilai sahih sesuai dengan kriteria 
tertentu, misalnya ShahihAl-Bukhäri, Shahth 
Muslim, Shahih Ibni Khuzaimah, Shahth Abi 
'Uwänah, dan Shahih IbniHibbän. 

Maudlü'ät. Buku-buku yang khusus 
menghimpun hadits-hadits yang dinilai 
paisu, seperti A/-Maud/ü'dtkaryaIbnulJauzy, 
Al-Manäru’1 Muntf karya Ibnul Qayyim, Al- 
La‘äliy Al-Mashnü'ah karya As-Suyüthy, Al- 
Fawäidui Majmü'ah karya Asy-Syaukäny, 
dan Al-Mashnü' fi Ma'rifati‘1 H.aditsi’1 
Maudlüah karya 'Aly Al-Qäry. 

Mustadrakät. Merupakan tipe buku yang 
berfungsi menghimpun hadits-hadits yang 
belum disebutkan oleh buku-buku tertentu, 
padahal dinilai oleh penulisnya sudah sesuai 
dengan kriteria buku tersebut, misalnya Al- 
Mustadräk 'ala’sh Shahihain karya Al-Hakim 
An-Nasaburi yang menghimpun hadits- 
hadits yang dinilainya sesuai dengan kriteria 
Al-Bukhari atau Muslim. 

Mustakhrajät Buku-buku mustakhraj 
merupakan buku-buku khusus yang berfungsi 
mencatat tambahan jalur periwayatan 
{thuruqui asänid) dari hadits-hadits yang 
sudah dicantumkan oleh buku lainnya. 
Jalur periwayatan yang disebutkan dalam 
mustakhraj adalah jalur yang berporos pada 
pribadi penulis dan bertemu dengan salah 
satu rawi dari jalur sanad yang dicantumkan 
oleh buku tujuan. Contoh buku bertipe ini 
ialah Mustakhraj Abt 'Uwänah ‘ala Shahihi 
Muslim yang memuat tambahan jalur 
periwayatan untuk hadits-hadits di Shahih 
Muslim. 

MajämV : Yaitu buku-buku yang 
berfungsi menggabungkan hadits-hadits 


yang terdapat dalam dua atau lebih buku 
hadits. Misalnya Al-Jam 'u baina ’sh Shahihain 
yang menggabungkan Shahth Al-Bukhärt 
dan Shahih Muslim dan Jämi'u’l Ushül karya 
Ibnul Atsir yang menggabungkan hadits- 
hadits Al-Kutub As-Sittah. 

Athräf. Buku-buku Athräf adalah buku- 
buku yarig menghimpun semua hadits dari 
satu atau sejumlah buku tertentu dengan 
hanya mencantumkan bagian atau kalimat 
pertama dari matan hadits atau ungkapan 
tertentu yang cukup menggambarkan isi 
hadits. Buku-buku tipe ini juga kemudian 
menghimpunkan jalur-jalur periwayatan 
masing-masing hadits dari buku-buku 
sumbemya dan biasanya disusun sesuai 
dengan nama shahabat atau perawi 
tertingginya. Contoh buku bertipe ini ialah 
Athräfu’sh Shahihain karya Abu Mas'üd Ad- 
Dimasyqy (w.400), Tuhfatui Asyräf karya 
Al-Mizzy (w.742), dan Ithäfu’1 Maharah 
bi Athräfi’1 'Asyarah karya Ibnu Hajar Al- 
'Asqaläny. 

Zawäid : Merupakan buku-buku hadits 
yang menghimpun tambahan-tambahan 
hadits dari beberapa buku tertentu yang 
tidak tercantum dalam buku-buku tertentu 
lainnya, misalnya Zawä’idu’1 Masäntd 'ala‘1 
Kutubi’s Sittah yang menghimpun hadits- 
hadits dari beberapa masäntd yang belum 
dicantumkan dalam Al-Kutub As-Sittah. 

C. VALIDITAS HADITS 

Sebagai sebuah laporan, hadits-hadits 
tentu saling berjenjang tingkat validitasnya. 
Ada laporan hadits yang betul-betul valid 
sehingga informasi utamayang dikandungnya 
bisa dipastikan sebagai matan yang otentik 
bersumber dari Rasulullah Namun, ada 
juga hadits-hadits yang masih diragukan 
validitasnya serta ada pula riwayat-riwayat 


xxxix 



yang sudah bisa dipastikan sebagai hadits 
paisu. 

Hadits yang tingkat validitasnya tinggi 
disebut sebagai hadits sahih (hadits sehat); 
yang tingkat validitasnya lumayan disebut 
sebagai hadits hasart (hadits baik); yang 
tingkat validitasnya rendah disebut sebagai 
hadits dha'if (hadits lemah); dan riwayat 
hadits yang telah dipastikan sebagai sebuah 
hadits paisu disebut hadits maudhu' (hadits 
buatan). 

Validitas sebuah hadits bisa diteliti dari 
tiga aspek, yaitu (1) kualitas para perawi, 
(2) kesinambungan antar-perawi, dan (3) 
keakuratan proses riwayat. 

Kualitas seorang perawi ditentukan oleh 
tingkat 'adälah (keshalihan dan ketakwaan), 
untuk menjamin kualitas moralnya sehingga 
ia tidak akan berbohong secara sengaja, serta 
tingkat dhabt (ketelitian dan kecermatan) 
yang akan menjamin kualitas intelektualnya 
sehingga secara umum ia tidak akan 
melakukan kekeliruan tak-disengaja. Ilmu 
yang mempelajari kualitas perawi ini disebut 
sebagai Ilmul Jarhi wat Ta'dil (Ilmu Kritik 
dan Sertifikasi). 

Periwayat yang berkualitas bagus disebut 
sebagai perawi yang tsiqah (terpercaya) 
dan perawi dengan kualitas buruk disebut 
sebagai perawi yang dha'if (lemah). Semakin 
bagus kualitas seorang perawi, ia akan 
menjadi seorang häfizh (penghafal kuat), 
seorang hujjah (rujukan), sampai seorang 
amirul mu’mintn fil hadits (pimpinan kaum 
mukminin dalam hai hadits). Sebaliknya, 
semakin buruk kualitas seorang perawi, 
ia akan temilai sebagai seorang matrük 
(terabaikan), seorang murikar (tertentang), 
seorang kadzdzab (pendusta), atau bahkan 
seorang ruknul kadzib (pilar kedustaan). 
Periwayat dengan kualitas yang sedang- 
sedang saja disebut sebagai shadüq (jujur), 
shälih (baik), syaikh (guru), atau lä ba’sa 


bih (lumayan). Ada juga perawi yang tidak 
diketahui identitasnya ( majhül) serta ada 
juga yang diketahui identitasnya, namun 
tidak diketahui kualitasnya ( mastür ). 

Jika setelah diteliti temyata sang 
perawi merupakan seseorang yang sering 
berbuat kemaksiatan, maka hadisnya 
disebut sebagai hadits munkar. Demikian 
juga apabila ia temyata kerap lalai atau 
melakukan kekeliruan dalam menghafal dan 
meriwayatkan hadits. Apabila ia tertuduh 
kuat sebagai seorang pendusta, hadisnya 
disebut sebagai hadits matruh, dan apabila 
ia telah mengaku atau terbukti melakukan 
kedustaan serta pemalsuan hadits, maka 
hadisnya disebut sebagai hadits maudhu'. 
Ketiga jenis hadits ini tidak bisa diterima 
sehingga tidak bisa dijadikan sebagai dalil 
dalam beragama, kecuali jika hadits tersebut 
memiliki jalur periwayatan lainnya yang 
bersih dari kelemahan-kelemahan tersebut. 

Aspek kedua yang perlu diteliti adalah 
kesinambungan antar-perawi. Hai ini 
ditentukan oleh kenyataan bahwa setiap 
perawi yang terdapat dalam sanad hadits 
memang mempunyai hubungan langsung 
dengan perawi sebelumnya. Hubungan ini 
bisa diketahui dengan melihat sejarah hidup 
masing-masing perawi, termasuk siapa saja 
guru dan murid yang pernah ditemuinya dan 
di kota mana saja ia pernah berada. Karena 
itu, ilmu yang sangat berperan penting dalam 
penelitian kesinambungan antar-perawi ini 
adalah Ilmut Tärtkh (Ilmu Sejarah). Sejarah 
para perawi ini juga sering dikaji bersama 
dengan catatan kualifikasi mereka secara 
mõral maupun intelektual dalam sebuah 
ilmu yang dikenal dengan sebutan Ilmur 
Rijäl (Ilmu Tokoh). 

Kesinambungan antar-perawi hadits ini 
akan cacatketika jelas-jelas ada keterputusan 
(lompat generasi) dalam rantai sanad- nya. 
Apabila keterputusan itu teijadi di awal sanad 



(persis di atas sang penulis buku hadits), 
haditsnya disebut sebagai hadits mu'allaq; 
apabila terjadi di penghujung sanad (di atas 
generasi tabiin), haditsnya disebut sebagai 
hadits mursal; dan apabila terjadi di tengah 
sanad, haditsnya disebut sebagai hadits 
mu'dhal, ketika keterputusan itu menimpa 
dua perawi atau lebih secara berturut-turut 
atau tidak berturut-turut disebut sebagai 
hadits munqathi'. 

Ada juga keterputusan sanad yang sekilas 
tidak tampak secara jelas. Hai ini bisa terjadi 
ketika seorang perawi memang segenerasi 
dengan perawi di atasnya, tetapi mereka 
berdua belum pemah bertemu. Hadits 
dengan keterputusan semacam ini disebut 
sebagai mursal khafiyy. Di samping itu, 
keterputusan samar juga bisa terjadi ketika 
sang perawi sengaja menggugurkan perawi di 
atasnya (yang pemah ia temui) dan langsung 
meriwayatkan hadits dari perawi di atasnya 
lagi (yang juga pemah ia temui) dengan 
menggunakan redaksi periwayatan yang 
ambigu, semisal anfulän ” ("dari si Fulan”) 
atau q&la fulän (“si Fulan berkata”), bukan 
“haddatsant Fulän" (“Fulan telah bercerita 
kepada saya”) atau “sami'tu Fulän yaqül" 
(“saya mendengar si Fulan berkata”). Bentuk 
keterputusan terakhir ini disebut sebagai 
tadlis. Pelakunya disebut sebagai mudallis 
dan haditsnya disebut hadits mudallas. 

Segala keterputusan sanad di atas akan 
membuat sebuah riwayat hadits menjadi 
lemah (dha'ifl sampai ditemukannya 
kesinambungan sanad dan sampai terbukti 
bahwa perawi yang terputus dari rantai 
sanad itu adalah perawi yang tsiqah. Hadits 
dari seorang perawi yang tertuduh/terkenal 
sebagai mudallis juga tidak bisa diterima 
sampai terbukti bahwa ia tidak melakukan 
tadlis dalam hadits yang bersangkutan 
serta ia memang betul-betul meriwayatkan 


hadits tersebut dari perawi di atasnya secara 
langsung. 

Pada saat aspek kualitas para perawi dan 
aspek ketersambungan antar-perawi dalam 
sanad sebuah hadits telah terbukti selamat, 
sebuah hadits secara umum bisa digolongkan 
sebagai hadits yang berkualitas baik. Akan 
tetapi, kedua aspek ini belumlah cukup untuk 
menilai sebuah hadits sebagai hadits yang 
sahih. Periwayat yang tsiqah tetap bukanlah 
perawi yang ma'shüm (bebas dari salah) 
sehingga kemungkinan terjadinya kekeliman 
tetap ada meskipun itu sangat kecil. Oleh 
karenanya, masih ada satu aspek lagi yang 
harus diteliti dalam sebuah riwayat hadits 
sebelum bisa dinyatakan valid, yaitu aspek 
keakuratan proses riwayat. Dengan meneliti 
aspek ini, akan ditemukan ada tidaknya cacat 
samar (' illah ) dalam riwayat hadits yang 
bersangkutan yang sekilas memang tidak 
tampak. Ilmu yang mengkaji persoalan ini 
disebut sebagai ttmul 'Ilal (Ilmu Penelusuran 
Cacat Samar). 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
cacat samar dalam sebuah hadits, perlu 
dilakukan proses penghimpunan semua jalur 
riwayat ( thuruq wa asäntd) yang tersedia 
untuk hadits yang bersangkutan guna 
dilakukan perbandingan (komparasi) antara 
satu riwayat dengan riwayat yang lainnya. 
Perbandingan ini mencakup perbandingan 
redaksi periwayatan, perbandingan jalur 
periwayatan, dan perbandingan isi sanad. 
Dengan perbandingan ini, akan ditemukan 
ada tidaknya kejanggalan dalam salah satu 
riwayat hadits yang bisa memengaruhi status 
dan validitas hadits yang bersangkutan. 

Kejanggalan yang merupakan cacat samar 
ini ditunjukkan oleh adanya perselisihan 
antara dua riwayat atau lebih. Bentuknya bisa 
berupa penyisipan unsur baru, baik pada 
sanad maupun matan, sehingga hadisnya 
disebut sebagai hadits mudraf, bisa berupa 



penggantian unsur (nama maupun kata) 
sehingga disebut sebagai hadits mudhtharitr, 
bisa berupa pembalikan urutan sehingga 
hadisnya disebut sebagai hadits maqlubr, 
dan bisa berupa kesalahan dalam mengeja 
(baik salah dengar, salah-ucap, maupun 
salah-tulis) sehingga hadisnya disebut hadits 
mushahhafdXzxx muharraf. 

Penilaian terhadap janggal dan 
kelirunya salah satu riwayat didasarkan 
pada perbandingan kualitas kecermatan 
dan kuantitas jumlah para perawi serta 
berdasarkan tingkat kepakaran (spesialisasi) 
para perawi terhadap hadits-hadits dari 
perawi di atasnya. Riwayat janggal yang 
terbukti keliru disebut sebagai syädz, 
sedangkan riwayat yang terbukti akurat 
disebut sebagai mahf&zh. 

Ketika sebuah hadits telah terbukti valid 
dalam ketiga aspek di atas (kualitas para 
periwayatnya, kesinambungan sanad- nya, 
serta keakuratan proses riwayamya), hadits 
tersebut dinyatakan sebagai hadits sahih. 
Ia merupakan sebuah dalil dalam agama 
sehingga wajib dijadikan pegangan selama 
belum dibatalkan kandungan hukumnya 
oleh hadits sahih lain yang datang setelahnya 
(disabdakan atau dilakukan oleh Rasulullah 
gg setelah hadits yang pertama). Hadits yang 
telah dibatalkan oleh hadits yang belakangan 
itu disebut sebagai hadits mansukh, hadits 
yang membatalkannya disebut sebagai hadits 
nasikh, dan hadits yang tidak terbatalkan 
disebut sebagai hadits mühkam. 



MUKADIMAH 


DOSA BESAR BERDUSTA 
ATAS NAMA RASULULLAH 


HADITS KE-1: 


> 9 ^ 


& jlS : jvS 

'C? • - ->?, • jr.. ,.•>. • ; .7 >r - ,i. 

ooS 4j^3 tjjp l^ožsu ^Jlfr <UJl 



(jJl-j aJlC .till { ye 


Alia® meriwayatkan bahwa Nabi jgbersabda: 
"Danganlah kalian berdusta atas namaku.' 
Karena, barang siapa yang berdusta atas 
namaku maka ia pasti akan masuk neraka." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Ilmu" (3), Bab: Dosa 
orang yang berdusta atas nama Nabi 3 $% (38)) 

..Penjelasan.-. 

jlü\ jjjJi: Maka hendaklah ia masuk ke dalam 
neraka. 


HADITS KE-2: 


ü£4 : jll & ÄI &j J\ -1 

& ÄI & õ\ \ji# I jl 

a ^ 

- >"i~ s-ž' jr- -s-s 0 .. r-, 

D* I ^ XJl9 ü-u jjp juju :J15 Jl-jj 



Jp pii vV ^ *-AlS” T :j 

(|Juy A-ifr -Üll J-o 


Anas s® berkata, "Yang menghalangiku untuk 
banyak meriwayatkan hadits kepada kalian 
adalah karena Nabi jjg pernah bersabda: 
'Barang siapa yang sengaja berdusta atas 
namaku maka hendaklah ia menempati 
tempatnya di neraka/" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Ilmu" (3), Bab: Dosa 
orang yang berdusta atas nama Nabi Jg (38)) 

-Penjelasan- 

: Maka hendaklah ia membuat tempat 
untuk dirinya. Dikatakan; õ&dl jijll \p artinya 
seseorang menjadikan suatu tempat sebagai 
tempat tinggal. 


1 Misalnya, membuat hadits paisu dengan mengarang suatu 

E aan yang dinisbatkan kepada Nabi padahal 
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HADITS KE-3: 


• Äti "ii- 'JiS " Ai . , » ?■><>.. 

^i)i 3^-3 ^ — t 

, <»a —> jr- ', s - -m -- ♦?" Ai ?- 

IJUsCL# 3p j*°j :J\i |Juw^ <ulfr 4 m! 

\3u - **'1* fi -;-!\ 

j\3Jl o jl xÄ o i^ijLüad 

Jp |JJ o\j rA ubS' V <>^>1) 

(|JL^ 4. j ifr ^Ul 


Abu Hurairah m berkata, Nabi žg bersabda: 
"Barang siapa yang berdusta atas namaku 
dengan sengaja maka hendaklah ia 
menempati tempatnya di neraka." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Ilmu" (3), Bab: Dosa 
orang yang berdusta atas nama Nabi žg (38)) 


C > u .ii :J\J <Ufr 4JJl C$?J c tu.X > -t 

£ ÜT Sl : fLj &\ ^ 
ibci £ o^r j# 

(ttJLi Jt 


HADITS KE-4: 


Mughirah m berkata, "Saya pernah 
mendengar Nabi %% bersabda: 

'Dosa berdusta atas namaku tidaklah sama 
dengan dosa berdusta atas nama selainku. 
Barang siapa yang berdusta atas namaku 
dengan sengaja, bersiaplah ia menempati 
tempatnya di neraka.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Jenazah" (23), Bab: 
Larangan meratapi mayit (34)) 
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BAB 1 
IMAN 


MAKNA IMAN DAN 
KARAKTERIST! KNYA 


HADITS KE-5: 

<.£ * • - ji. 


$: JVl iLc- iül Sjjji 15^ "® 

fe afi o4u cyj 6>: jfcj *5© äi j* 

AiŽaJ&j äu J^jS jl: jtf U :JÜ3 

U :jll _^/l «AiijjJ ASliAjj 

$ fä*j\ :JVl 

4*j>3t tfjll (jpJjj jlJuJ 

j£«5 if :jvl filüy U jlj 5U»ij ^5 

:Jll ill^J <üli oly ^£=õ |ü Op «jy (i^l^ 4&1 

^ fUt i^i. jjiiii u :jü ?1 c.i1ji j; 

ÄJa^/| oSlj bS l^kl^il Jily«>Lgj <JjLJ| 

4 4 ^ jrfi tej Jjtä % 45 

äi ^ji *- £ äi •JjSä ** u** 

£3 .iši\ (iftilM fic- i ilc. äi S») fLy * 3 * 
jy* iii Jüö .t£& 55 fö JiS 5^ 

ijjjl v-A^ rv :jLj^|l ^ i(j (^jImJI ^>^>1) 

(f }LJ}|1 j <jt j«J-y <dri J«ö 


Abu Hurairah es berkata, "Pada suatu hari, 
ketika Nabi |f§ tengah berkumpul bersama 
para shahabat, tiba-tiba datang seorang 
lelaki bertanya, 'Apa itu iman?' 

Nabi menjawab, 'Iman adalah percaya 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
perjumpaan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya, 
dan hari akhir kebangkitan.' 

la bertanya lagi, 'Apa itu Islam?' 

Beliau menjawab, 'Islam adalah beribadah 
kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun, mendirikan shalat wajib, 
menunaikan zakat, dan berpuasa Ramadhan.' 

la bertanya lagi, 'Apa itu ihsan?' 

Beliau menjawab, 'Ihsan adalah engkau 
beribadah kepada Allah seolah engkau 
melihat-Nya. Namun, jika engkau tidak 
dapat melihat-Nya, ketahuilah bahwa Allah 
melihatmu.' 

la kembali bertanya, 'Kapan hari kiamat 
terjadi? 1 

Beliau menjawab, 'Orang yang ditanya 
tidaklah lebih tahu daripada yang bertanya. 
Namun, saya akan menjelaskan tanda-tanda 
hari kiamat kepadamu, yaitu jika budak 
sahaya telah melahirkan tuannya dan jika 
para penggembala unta yang berkulit hitam 
saling berlomba-lomba dalam membangun 
gedung-gedung. Perkara ini termasuk dalam 
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lima (perkara gaib) yang hanya diketahui 
oleh Allah/" 

Kemudian Nabi jg membaca firman Allah: 


U ftuj d4iJI S%j ifciüt jU ^ M õ\ 

i»j IX& ilx M šsõ bu yj**» (^jju lij j»iia*)li 

® V jyt Siil ofo^" u?j ^ Jj 


"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang hari kiamat. 
Dan Dialah yang menurunkan hujan dan 
mengetahui apa yang ada di dalam rahim. 
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal." (Luqman: 34) 


Laiu laki-laki itu pergi. Nabi kemudian 
berseru, 'Panggil kemari orang itu.' Namun, 
para shahabat tidak mendapati apa pun 
(dari jejaknya). Beliau bersabda, 'Dia adalah 
Malaikat Dibril yang datang untuk mengajar 
manusia tentang agama mereka."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: 
Pertanyaan malaikat Jibril kepada Nabi 
tentang iman dan Islam (37)) 


.Penjelasan • 

I4S3: Pemilik dan tuannya. 
tjyt: Tampak (muncul). 


SHALAT LIMA WAKTU 
SALAH SATU RUKUN ISLAM 

HADITS KE-6: 

? ^ ^ ^ | •" ”7| *• ■* « * ^ ^ ^ * t. 

aV>> :JÜ < 4 jjl AäJJp 

J*' i? ^ '^r° ^ Ji 


\ • i-' & * > + i^ti jfiiA 

<Ojju> U Aj qju j j {Jj* jJu 

jj^j jiü ipüji ^ jüo ji fiil us 
^oi^ ^ :jdij Ji äi ji 
il *ll ^ : j\S £ ji :j& AÖJJ 3 
: jll jp Ji :Jll 

4Jjl Jt jpj /lj : jl3 õl 4\ 

: jl! =£ ji : JÜ .SlTjJI fLj Ji 

•J Ä :J \5 õ? **1 

&i ji jjij j\s .J£\ % iii jp jy 

^ • I K'*! •? **| *^ 

(jl äui aJj> 

( r ^l ^ v u rt «s j UyUJl ^>t) 


Thalhah bin Ubaidullah berkata, "Seorang 
lelaki dari penduduk Najed datang kepada 
Rasuluilah j§§. Rambutnya acak-acakan 
dan suaranya keras. Meski demikian, 
perkataannya tak bisa dipahami sehingga 
ketika ia sudah berada dekat dengan Nabi, 
ternyata ia bertanya tentang Islam. Nabi 
pun menjawab, 'Shalat lima waktu dalam 
sehari semalam.' 

la bertanya lagi, 'Adakah kewajiban 
bagiku selain itu?' 'Tidak, kecuali shalat 
sunah jika engkau berkenan,' jawab Nabi. 
Beliau melanjutkan, 'Berpuasa pada bulan 
Ramadhan.' 

la bertanya lagi, 'Adakah kewajiban bagiku 
selain itu?' 'Tidak, kecuali puasa sunah jika 
engkau berkenan,' jawab Nabi. Laiu beliau 
juga menjelaskan kewajiban membayar 
zakat. 

la pun bertanya lagi, 'Adakah kewajiban 
bagiku selain itu?' Beliau menjawab, 'Tidak, 
kecuali sedekah sunah jika engkau berkenan.' 
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Kemudian ia pergi seraya berkata, 'Demi 
Allah, aku tidak akan menambah atau 
menguranginya.' 

Rasulullah $§§ bersabda, 'la akan beruntung 
jlka jujur menepatinya.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Zakat 
bagian dari Islam (34)) 

.Penjelasan.. 

jtä : Rambut acak-acakan. 

CSjjW : Gema suara di udara tapi tidak 
dipahami sedikit pun. 

tJlsi : Beruntung. 

<j ü Oi: Jika kata-katanya benar. 


IMAN YANG DAPAT MEMASUKKAN 
KE SURGA 


HAD1TS KE-7: 

tl I 


ä sa i flirti 1 ^ -v 

õ\ 

äi jjij jUS ri u tf u jüi tžäi 

iJ u «Lj' ^ 

L il^is äi :fJuj 4&> äi 

.liji «j»>j)l Jrfduj «»ITp^ tjjjj «S^Lall 

&5jP5fäfirj4 

(|b»pl tJLo J-bi V*V '* v-jUS" VA :j 


Abu Ayyub Al-Anshari ae mengisahkan, 
"Seorang lelaki tiba-tiba mencegat Rasulullah 
3 § dan bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
beritahukan kepadaku suatu amalan yang 
dapat memasukkanku ke dalam surga.' 

Para shahabat sontak bertanya-tanya, 'Ada 
apa, mengapa ia?' Nabi jfä pun menjawab, 


'la memiliki keperluan.' kemudian beliau 
bersabda, 'Beribadahlah kepada Allah 
tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun, dirikan shalat, tunaikan zakat, dan 
sambunglah tali silaturahmi. Lepaskan tali 
kekang itu."' 

Abu Ayyub menjelaskan, "Sepertinya 
beliau ketika itu sedang berada di atas 
kendaraannya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: 
Keutamaan silaturahmi (10)) 

-Penjelasan- 

JJ U Ojf: la punya suatu keperluan. 

&jS yaitu biarkan bewan tunggangan itu 
berjalan hingga ke rumahmu jika kau sudah 
tidak lagi memiliki keperluan yang kau cari. 
Atau Nabi naik di atas hewan tunggangan 
beliau sementara orang lain meraih tali 
kekang hewan tunggangan beliau, laiu 
beliau berkata kepada orang tersebut setelah 
memberikan jawaban, "Biarkan tali kekang 
hewan tunggangan itu!” 


HADITS KE-8: 
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Abu Hurairah m berkata, "Seorang Badui 
datang kepada Nabi $$ dan berkata, 
'Tunjukkan kepadaku suatu amalan yang bila 
aku kerjakan bisa memasukkanku ke daiam 
surga.' 

Beliau bersabda, 'Beribadahlah kepada 
Allah tanpa menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun, dirikan shalat wajib, tunaikan 
zakat wajib, dan puasa Ramadhan.' 

Orang Badui itu lantas berkata, 'Demi Zat 
yang jiwaku berada di Tangan-Nya, aku tidak 
akan menambahinya.' 

Ketika ia sudah berlalu, Nabi bersabda, 
'Barang siapa yang ingin melihat seorang 
dari penduduk surga maka lihatlah orang 
itu.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Zakat" (24), Bab: 
Kewajiban menunaikan zakat (1)) 


ISLAM DIBANGUN Dl ATAS LIMA 
PERKARA 


HADITS KE-9: 


J13 :JÜ AAJl j*£. 

jp )g* Üll Üll 4^5 

5 £2 oh äi % 'h ^ o\ && ^ 

‘^-13 iaš>p\ «s^LiaJi pii|3 t4jj) 

5l*Sj 


(p iž-a iLj) pS^lc-J i_jL r *_jVsS^ f (JgUrJI 

Ibnu Ümar ® meriwayatkan, "Rasuluilah 
bersabda: 'islam dibangun di atas lima 
perkara, yaitu bersaksi bahwa tiada llah 
(yang berhak diibadahi) selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat haji, dan berpuasa 
Ramadhan."' 


(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Doa 
kalian bagian dari iman kalian (2)) 


PERINTAH BERIMAN KEPADA ALLAH 
DAN RASUL-NYA, SYARIAT ISLAM, 
DAN MENDAKWAHKANNYA 

HADITS KE-10: 

• S i “J.# . ^ A * ^ 
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Ibnu Abbas mengisahkan, "Ketika utusan dari 
Abdui Qais datang kepada Nabi jgj, beliau 
bertanya, 'Utusan siapakah kalian?' 

'Utusan Rabi'ah,' jawab mereka. 
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Beliau lantas bersabda, 'Selamat datang 
rombongan utusan yang tidak berduka 
(secara suka rela masuk Islam) dan tidak 
akan menyesal.' 

Laiu mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, 
kami hanya bisa mendatangi Anda ketika 
bulan-bulan Haram saja (Rajab, Dzulqa'dah, 
Dzulhijjah, dan Muharram) karena di antara 
kami dan tempat Anda ada suku kafir 
Mudhar. Maka, perintahkanlah kepada kami 
perkara yang sederhana dan jelas untuk kami 
beritakan kepada orang-orang yang berada 
di belakang kami, yang dengan begitu kami 
bisa masuk surga.' 

Mereka juga menanyakan perihal minuman, 
laiu beliau memerintahkan empat hai dan 
melarang empat hai kepada mereka. Beliau 
memerintahkan untuk beriman kepada Allah 
semata, kemudian bertanya, Tahukah kalian 
apa makna beriman kepada Allah semata?' 

Mereka menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu.' 

Nabi %% bersabda, 'Bersaksi bahwa tiada 
llah (yang berhak diibadahi) selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, berpuasa 
Ramadhan, dan memberikan seperlima dari 
hasil ghanimah.' 

Beliau melarang empat hai, yaitu membuat 
arak dalam gud ( al-hantam ), dalam buah 
labu—yang dikeringkan ( ad-dubä'), bejana 
dari akar pohon kurma yang dilubangi (an- 
naqtr), atau bejana yang dicat dengan 
ter ( al-muzaffät ). Sepertinya beliau juga 
menyebutnya dengan muqayyar. Kemudian 
beliau bersabda, 'Ingatlah semua pesan itu 
dan beritakan kepada orang-orang yang 
berada di belakang kalian."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: 
Pembagian seperlima bagian ghanimah 
merupakan bagian dari iman (40)) 


.Penjelasan. 

Cljž- merupakan bentuk jamak dari J&jš- 
sesuai qiyas, artinya tidak terhina, atau tidak 
mälu karena kalian datang buru-buru tanpa 
peperangan yang membuat kalian mälu. 

Lf\51 merupakan bentuk jamak dari oUJu 
tidak mengikuti qiyas. Dijamakkan dalam 
bentuk kata seperti itu karena mengikuti kata 
jamak UljS- untuk mengikuti bentuk kata dan 
memperindah. Al-Qazzaz menjelaskan, oUjj 
adalah salah satu dialek bahasa untuk kata 
laiu dijamakkan dalam bentuk seperti itu 
mengacu pada qiyas. 

: Membedakan antara kebenaran dan 
kebatilan, atau bermakna menjelaskan. 

yaitu membuat nabidz dalam wadah 
tersebut. Khantam adalah guci hijau atau 
merah, dengan corong di samping, terbuat 
dari campuran antara tanah, bulu, dan darah. 
Atau, hantam adalah tembikar yang dicat 
dengan bahan yang terbuat dari campuran 
kaca dan lainnya. 

XÜ \: Labu. 

jž II : Bagian pangkal pohon kurma yang 
dikeruk kemudian dijadikan wadah. 

jjA\ : Sesuatu yang dicat dengan qar, ada yang 
menyebut qir, yaitu sebuah tanaman yang 
dibakar setelah mengering untuk dilumurkan 
ke perahu dan lainnya sebagai cat, seperti 
halnya ter. 


MENDAKWAHKAN DUA KALIMAT 
SYAHADAT DAN SYARIAT ISLAM 


HAD1TS KE-11: 

4JJl 4A)1 “NN 

^ AJLfr 4Jjt bbus doJ LJ jJuy 
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HADITS KE-12: 


^4suU «olsf Ja! Jp f iSJ eilj ;jli 

ÄI Igfi blfl «Äi ŠS&. b)J (UjfrJj U jjl 

ogU J# fg* j>$ Õ3 ÄI Si jLi **6 

4AJl j*AjO*\J 1^1a 5 ISIS 4p^Ju!j l3 . 

^ • u „.f . i * •* 2 l^ •><" * S 

JP (•«J - ' jtf—“**•>—•«; (4s^ ü */ 9 

fSG? Jj3j <^1. iii li l^cUSl lil» 

«jJiii jgif 

j»iljS” jki-jj ^ i_llj t\ l_»US* tl !(j (Jljlidl 

(<ÜJua)l ^ (j-Ul 


Ibnu Abbas menuturkan, "Ketika Rasulullah 
$5 mengutus Mu'adz 2 ® ke Yaman, beliau 
berpesan: 'Engkau akan mendatangi orang- 
orang Ahli Kitab. Karena itu, perkara pertama 
yang harus kamu dakwahkan kepada mereka 
adalah beribadah kepada Allah. Dika mereka 
sudah mengetahui Allah maka ajarkanlah 
kepada mereka bahwa Allah mewajibkan 
shalat lima waktu dalam sehari semalam. 
Dika mereka sudah melaksanakannya maka 
ajarkanlah kepada mereka bahwa Allah 
mewajibkan zakat (yang diambil) darl 
harta-harta mereka yang akan diberikan 
kepada orang-orang fakir di antara mereka. 
Jika mereka taat maka ambillah zakat dari 
mereka dan berhati-hatilah terhadap harta 
manusia yang paling mereka sayangi.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Zakat" (24), Bab: Tidak 
boleh mengambil dari harta manusia yang 
terbaik untuk pembayaran zakat (41)) 

-Penjelasan- 

Syj : Waspadalah. 

Ji \y\ : Bentuk jamak dari yaitu 

hewan ternak yang paling berharga bagi 
pemiliknya, mungkin karena menggemukkan 
jika dimakan, atau baru melahirkan. 


5l *iift Üll ($?j 

:JUi ^4\ jjliUi jfcj ÄI J* 

ÄI &j \£S ^ ‘(^1 •}« & 

«!>&> 
• • n* 

£a jJkiL-tj v_j\j ^ :pJUaii ibS" tl ^ 

(^jtlall äjCi 


Ibnu Abbas sgs berkata, "Ketika Nabi ig 
mengutus Mu'adz m ke Yaman, beliau 
berpesan: 'Hati-hati terhadap doa orang 
yang terzalimi karena antara doanya dan 
Allah tiada penghalang.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Orang-orang yang 
terzalimi" (46), Bab: Menghindar dan berhati- 
hatilah dari doa orang yang terzalimi (9)) 


PERiNTAH MEMERANGI MANUSIA 
HINGGA MEREKA MENGATAKAN 
“TIADA ILAH (YANG BERHAK 
DIIBADAHI) SELAIN ALLAH DAN 
NABI MUHAMMAD ADALAH UTUSAN 
ALLAH** 


HADITS KE-13: 

„ u- C-'-! MS % ' Al’ ' 

*j£* J** 6} ~ sr 

«jij ^ Äi Äi öj; :ilE ÄI 

O*./^» yšj «ilft Äi (c&j 

JjÜj Üll (jjfJ j>£> JUä h->JjÜ1 

Ijai —tj a JlC- 4Jdt 4JJI J15 j3j j^liJl 

.ÄI \ Ji. jilill jsvlf Oi £>'J\ 

«Jäi H\ ilSSj fa J* Isi yl 

jJtflW Üll} :jžsu jjl JÜ3 4AJl Jp 
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guii £ tšp Sü 4% sö & jji 

43Jl jl Ijilf Ifilifi. Jpiii JJ Älj 

ÄI ^ ^ Sl *Jj j* U Äl£ :ilft ÄI 

5-1 1 ■'?f •» '• *'' > ' ' A , . , • - 

J2M 4j| CJyu9 4JLC- 4JJ1 (jjfj jŽsü ^1 jJU? 

(•KjJI i-Jj>-j 1_*U \ :i\SjJ1 ijUS" fl: j <9-^9-!) 


Hadits Abu Bakar dan Ümar. Abu Hurairah 
m berkata, "Ketika Rasulullah gg meninggal 
dunia dan Abu Bakar m diangkat menjadi 
khalifah, sebagian masyarakat Arab murtad 
(enggan membayar zakat). Ümar berkata, 
'Bagaimana Anda akan memerangi mereka, 
padahal Rasulullah sü pernah bersabda, 'Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia 
. hingga mereka mengucapkan Tiada llah 
(yang berhak diibadahi) selain Allah.' Maka, 
barang siapa yang mengucapkannya, harta 
dan jiwanya terpelihara dariku kecuali 
dengan haknya. Dan perhitungannya ada 
pada Allah.'" 

Abu Bakar menjawab, 'Demi Allah, akan 
aku perangi orang-orang yang memisahkan 
antara kewajiban shalat dan kewajiban 
zakat karena zakat adalah kewajiban harta 
kekayaan. Demi Allah, jika mereka menolak 
(membayar zakat) kepadaku meski itu hanya 
berupa seekor anak kambing, padahal 
dahulu mereka membayarkannya kepada 
Rasulullah £jg, niscaya aku akan perangi 
mereka karena penolakan itu. 'Demi Allah, 
sungguh ketegasan ini tiada lain karena Allah 
telah melapangkan dada Abu Bakar m dan 
aku sadar itulah yang benar,' tutup Ümar." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Zakat" (24), Bab: 
Kewajiban menunaikan zakat (1)) 


.Penjelasan • 

jlic: Kambing betina. 


HADITS KE-14: 

jl! : jlj ilft ÄI J\ -U 

jilll jl 6>{ :j£-j & ÄI & ÄI 
\ -ÄI \ S&J V l&L' I 

Sfl udUj iluü j 'Ja£> jii c 4JJ| Sfl 

4JJl Jp 

<lll tlci uL Vt rilji-l L-jllS" oVj liijtvyJI <3^>l) 


Abu Hurairah m meriwayatkan bahwa 
Rasulullah bersabda: "Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan, 'Tiada llah (yang berhak 
diibadahi) selain Allah.' Maka, barang siapa 
yang mengucapkannya, harta dan jiwanya 
terpelihara dariku, kecuali dengan haknya. 
Dan perhitungannya ada pada Allah." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Jihad" (56), Bab: Dakwah 
Nabi jfä kepada Islam dan kenabian (102)) 


HADITS KE-15: 


•*T" jl. ? > °t * • " 

4JJ1 —\o 

V jtöi jjiii S? o>i : j\5 fLj 

<silu (Äi ii^ Äi \ sUj 

fižUi J* ijüc. euS ipjJ (SiTj)i lyjjj 

ÄI jp (^'1 j* ^£5 

l^ülj Ijili W ubS* t :j ijjlpiJI <>j>l) 

(p^ Ijiiõ ;&•]! lpl, s^LJl 


51 






Ibnu Urnar berkata bahwa Rasulullah 
3Ü bersabda: "Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan, 'Tiada llah (yang berhak 
diibadahi) selain Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah/ mendirikan shalat, 
dan menunaikan zakat. Jlka mereka 
mengerjakannya maka harta dan jiwa 
mereka terpelihara dariku, kecuali dengan 
haknya 1 , dan perhitungannya ada pada 
Allah. 2 " 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: "Maka 
jika mereka bertobat, menegakkan shalat 
dan membayar zakat, berilah kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan") 


SAHNYA ISLAM SESEORANG 
YANG BARU BERSYAHADAT SAAT 
MENJELANG KEMATIAN SEBELUM 
SEKARAT DAN TIDAK BOLEH 
MEMOHONKAN AMPUN 
BAGI ORANG MUSYRIK 


HADITS KE-16: 


ÕJÜ l3 :JV5 ^ -Yl 

4jbl ^9 <Ull J \ytij 0*l>> õlljjl (--JU? UI 

ff 

{)*** Ji j*®* VI 


1 Maksudnya, di antara hak Islam adalah menunaikan 
kewajiban-kewajiban. Siapa yang meninggalkan 
kewajiban-kewajiban ilu maka la boleh diperangi, seperti 
orang yang menolak membayar zakat, dan sebagainya. 
Dalam kondist seperti ini, seseorang boleh diperangi. 
(Imam Nawawi, Syarah Hadits Arba'in). 

2 Artinya orang yang mengucapkan dua kalimat syahadat, 
telah menegakkan shalat, dan menunaikan zakat, maka 
darah dan hartanya menjadi terlindungi. Bila ia melakukan 
semua itu dengan niat yang ikhlas, maka ia seorang 
mukmin. Tapi, bila la melakukan semua itu hanya untuk 
membentengi did dan karena takut diperangi—bersikap 
munafik—maka perhitungannya menjadi wewenang Allah. 
Karena hanya Oia yang Maha Mengetahui segala rahasia. 
Sebagaimana orang yang mengerjakan shalat tanpa wudhu 
atau tanpa mändi janabat, atau makan di mmannya, tapi 
ia mengaku berpuasa. Maka pengakuannya tetap bisa 
dilerima, sedangkan hisab atau perhitungannya menjadi 
wewenang Allah. (Imam Nawawi, Syarah Hadits Arba'in). 


4&I jll ‘SjiiJl Oi t3' Oi 
‘J jl ij& ü tr-JlS fLj Ä Äi 
J jiii äi aIa ii au aüf .äi 
41 / «uu; ui ü &{ ^ äi jjf 
Äi SP6 JS TudÄä aL*V 

liiilJ <4«Jl& Ijjurj 4-ic. 4JJl 

jp Jä u cju? jji j \i aJUuJi 

.ÄI ^ 4)1 ^ :jjij il Jjj i^S0\ aL 

äij d :fhj 41* Äi äi jfo jul 
jUü Äi j/U tiUi iii fj u .aü 

4/ai(^5£\a)4j 

jJyJLil JlS Ijl uL A^ ubT ff :j 

(<i)l Sl <31^0,11 


Al-Musayyab bin Hazn mengisahkan, 
"Menjelang Abu Thalib wafat, Rasulullah žjš 
datang menemuinya dan mendapati Abu 
Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin Abu 
Umayyah bin Al-Mughirah sudah berada di 
sisinya. Rasulullah bersabda kepada Abu 
Thalib, 'Wahai Paman, ucapkanlah Lõ llõha 
illallah. Satu kalimat sebagai penyaksianku 
bagimu nanti di hadapan Allah.' 

Kemudian Abu Jahal dan Abdullah bin 
Abu Umayyah berkata, 'Wahai Abu Thalib, 
apakah engkau akan meninggalkan agama 
Abdul Mutthalib? 

Rasulullah mengulang terus ucapannya 
kepada Abu Thalib tetapi Abu Jahal dan 
Abdullah bin Abu Umayyah juga terus 
mengulang ucapannya, hingga akhirnya Abu 
Thalib mengucapkan kepada mereka bahwa 
dia tetap di atas agama Abdul Mutthalib 
dan enggan mengucapkan Lä llõha illallah. 
Kemudian Rasulullah %% bersabda, 'Demi 
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Allah, sungguh, aku akan memohonkan 
ampun untukmu kepada Allah selama aku 
tidak dilarang.' 

Kemudian Allah menurunkan firman-Nya: 


u 4)' j5j 

► - j 

* * i 


'Tidak patut bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman untuk memintakan ampun kepada 
Allah bagi orang-orang musyrik, meskipun 
mereka kerabat yang dekat, sesudah nyata 
bagi mereka bahwa mereka adalah penghuni 
neraka Jahim."' (At-Taubah: 113). 

(HR. Bukhari, Kitab: "Jenazah" (23), Bab: 
Apabila seorang musyrik mengucapakan 
'Laa llaha Ula Allah' saat menjelang mati (81)) 


.Penjelasan. 

Lanjutan ayat, “Tidak pantas bagi Nabi dan 
orang-orang yang beriman memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik, sekalipun orang-orang itu kaum 
kerabat(nya), setelah jelas bagi mereka, 
bahwa orang-orang musyrik itu penghuni 
neraka Jahanam.” (At-Taubah: 113) 


* | . J u ** 9 t t , ** § * 

t 3 > (3®“ Zjjj fir* 

Jl>j Za Sgj . J^3l & $ U s!il Äi 

z\£ \£\ <&ui)i dii 

l-jUSvJI Ja! U i_jL IV :»UüStl cjbS" 1* :j 

( l ji-l Ml *ill ^ 'ij i) M 


Ubadah m meriwayatkan dari Nabi ^ 
bersabda: "Barang siapa yang bersaksi 
bahwa tiada llah (yang berhak diibadahi) 
selain Allah seinata dan tiada sekutu bagi- 
Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya, dan bahwa Isa adalah 
hamba dan utusan-Nya, kalimat-Nya yang 
telah diturunkan kepada Maryam, dan juga 
sebagai ruh yang diciptakan oleh Allah, dan 
surga itu hak (benar) dan neraka itu hak 
(benar), maka Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga seberapa pun amalnya." 

Salah seorang perawi menambahkan, 
"Melalui delapan pintu surga yang ia 
kehendaki." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi" (60), Bab: 
Firman Allah, "Wahai Ahli Kitab, janganlah 
kamu melampaui batas dalam agama 
kamu..." (47)) 


MENGHADAP ALLAH DENGAN 
KEIMANAN TANPA KERAGUAN AKAN 
MASUK SURGA DAN DIHARAMKAN 
MASUK NERAKA 

HAD1TS KE-17: 

^ ^ ilfr ÄI SS& ± 1 ^ -W 

Äi jt £ :jll fLj ÄI 

lAÜjf ZZŠj j ÄI Zs. õ\j 


HAD1TS KE-18: 

• . i - *• - 


:JIS «Ufr 4131 (jbj J^> jt jl*o “IA 

jZ «fLj Äf ^ii ii» £? 
:dü u; :jul <J^11 S>l ^ 

:JlJ ju ifrUj jUm .JLjüuuj 41)1 dLzl 

jU ^5 ÄI <2U3 :cil U 

ÄI :cü ilü £ :JV5 pS 

Jp 4131 Js- U (5J-Õ Ja :JÜ 
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ofe jp Äi jt : jlS ij&fjJjiy ÄI :cJJ 

ju Ätil jUü ju Ulii Aj IjfTpjtg o^Juaj jl 

j ÄI jjlj eö «žü J£ £} S& 5 :jli 

* 

ÄI jp jl^Sl jt U Ja :jül «ällil 
jt :JÜ «fitl Ajfö ÄI :cÜ fij 

jp^gJi 

J»yll Õbjl 1 _jU V\ I^LJjl l_jbS* VV :J (,<yU»Jl f»yi.i) 

(Ji^ll 


Muadz bin jabal ass berkata, "Suatu ketika 
saya membonceng di belakang Nabi 
antara saya dan beliau hanya ditengahi oleh 
kayu sandaran pelana. Beiiau bersabda, 
'Wahai Muadz.' Aku menjawab, 'Saya 
mendengar dan memenuhi panggilan Anda, 
wahai Rasuluilah/ Kemudian beliau berjalan 
sejenak laiu bersabda, 'Wahai Muadz.' Aku 
menjawab, 'Saya mendengar dan memenuhi 
panggilan Anda, wahai Rasuluilah. 1 Kemudian 
beliau berjalan sejenak laiu bersabda, 'Wahai 
Muadz.' Aku menjawab, 'Saya mendengar 
dan memenuhi panggilan Anda, wahai 
Rasuluilah.' 

Beliau lantas bersabda, 'Tahukah kamu 
apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya?' 
Aku menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.' Beliau bersabda, 'Hak 
Allah atas hamba-hamba-Nya adalah agar 
mereka beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.' 

Kemudian beliau berjalan sesaat laiu 
bersabda, 'Wahai Muadz bin Dabal.' Aku 
menjawab, 'Saya mendengar dan memenuhi 
panggilan Anda, wahai Rasuluilah.' 
Beliau bersabda, 'Apakah kamu tahu apa 
hak hamba-hamba Allah jika mereka 
melaksanakan hai itu?' Aku menjawab, 'Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.' Beliau 


bersabda, 'Hak mereka atas Allah adalah 
agar Dia tidak mengazab mereka." 1 

(HR. Bukhari, Kitab: "Pakaian" (77), Bab: Läki¬ 
läki membonceng laki-laki (101)) 

-...Penjelasan-- 

JCy; : dan «Jy$l yaitu orang yang 

membonceng di belakang pengendara atas 
izinnya. S#\ adalah bagian belakang dari 
segala sesuatu. Makna asal kata ini adalah 
menunggang di bagian belakang. 

iy~\ : Sesuatu yang menjadi sandaran bagi 
pengendara. 

ji-jll : Lebih kecil dari pelana. Maksudnya 
adalah penekanan dalam kedekatan Mu’adz 
dengan Nabi äjg agar kata-kata yang beliau 
sampaikan mengena di dalam jiwa Mu'adz. 

«211?J: Makna paling kuat kata ini pemenuhan 
panggilanmu demi pemenuhan panggilan 
untuk menegaskan. Pendapat lain 
menyatakan, makna kata ini adalah demi 
mendekati dan menaatimu. Pendapat lain; 
aku akan senantiasa taat kepadamu. 

«2111L1: Aku membantu ketaatan kepadamu, 
bantuan demi bantuan. 


i irvini i o I17. 


oSj cJS*: jll «iii. Äi q&j 

^JpjkjApkÄljijjfl 

ÄI jt iSjš Ja 6\Z G : jlil ä JÜj 
ÄI :cJi ?ÄI jp jt Uj jp 
oi *ltj| jp ÄI jt jü :jli cfiif äjtjj 
ÄI jp jtj ^ Aj l&i* 

lj Mmi Aj JjU j «U JüU j 0l 

Ijkv : jll ?Jtöl AJ jiSl $l«Äl 
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(jLilj ijvji Jl p—1 vjL 11 oi : j gjjliyJI Asfji- I) 


Mu'adz m berkata, "Saya pernah 
membonceng Nabi jgg di atas keledai yang 
bernama 'Ufair, kemudian beliau bersabda, 
'Wahai Mu'adz, apakah engkau tahu hak Allah 
atas hamba-hamba-Nya dan hak mereka atas 
Allah?' Saya menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui.' Beliau $jj bersabda, 
'Hak Allah atas hamba-hambanya adalah 
agar mereka hanya beribadah kepada-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun. Adapun hak mereka atas Allah adalah 
agar Dia tidak mengazab orang yang tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.' 

Saya bertanya, 'Wahai Rasulullah, bolehkah 
saya sampaikan kabar gembira ini kepada 
orang-orang?' Rasulullah bersabda, 'Jangan 
kamu sampaikan kabar gembira ini kepada 
mereka sehingga membuat mereka hanya 
bersandar pada kabar ini (tidak lagi 
bersungguh-sungguh dalam beramal)."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Jihad" (56), Bab: Nama 
kuda dan keledai (46)) 


HADITS K.E-20: 


jt c4JLt 4A)I dJÜU (jJ (^«il -?• 

i£)\ Jp l\Zj fbj Jt Äi 

äi u a^J:JV5 jl i\z 15 

j* 

4JJl :JJ ilxi \j :JJ 

a) 1 Sl jl ojt* j £-\ U :j\l ((üjJuuuj 

\ JJ g lii* 4)1 ÜuŽ jfj ÄI 

Äi 5 jp ÄI 
liii l vjllj IjkS 'H : 

dtšA# Jt 


plailj ,jai. vjU tl :pLJI i_)bS” V :j 4»-^l) 

^ oi {j OjJ 


Anas bin Malik m berkata, "Nabi dan 
Muadz berboncengan di atas sebuah pelana 
seekor unta, laiu beliau bersabda, 'Wahai 
Muadz bin Uabal.' Muadz menjawab, 'Saya 
mendengar dan memenuhi panggilan 
Anda, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 
'Wahai Mu'adz.' Dia menjawab, 'Saya 
mendengar dan memenuhi panggilan Anda, 
wahai Rasulullah.' Yang demikian berulang 
sebanyak tiga kali. 

Kemudian beliau bersabda, Tiada seorang 
pun yang bersaksi bahwa tidak ada llah 
(yang berhak diibadahi) selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah dengan 
jujur berasal dari lubuk hatinya kecuali Allah 
akan mengharamkan neraka baginya.' 

Mu'adz bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
bolehkah saya memberitakan kepada 
manusia agar mereka mendapatkan kabar 
gembira?' Nabi bersabda, 'Uika begitu, nanti 
membuat mereka hanya bersandar pada 
kabar ini (tidak lagi bersungguh-sungguh 
dalam beramal)."' 

Mu'adz memberitakan hadits ini saat 
menjelang wafatnya karena merasa berdosa 
(bila menyembunyikan hadits). 

(HR. Bukhari, Kitab: "Ilmu" (3), Bab: 
Mengkhususkan sebagian ilmu kepada 
sebagian orang karena khawatir yang 
lainnya tidak dapat memahami (49)) 

-Penjelasan..- 

idfc : Untuk menjauhi dosa jika ia 
menyembunyikan apa yang diperintahkan 
Allah untuk disampaikan. 
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CABANG-CABANC IMAN 

HADITS KE-21: 


(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Sifat 
mälu sebagian dari iman (16)) 


^ «AJX <U)I öfj Sjjiyh Cm -n 

ojLj ^ fäi \ ■ j» fLj *5* äi J* 

^ <uxm) £&Li} «äI*Jw 


i»*' ^ cjVsS" f 4j«^ä.i) 

Abu Hurairah ae meriwayatkan bahwa 
Nabi ^ bersabda: "Iman itu ada 60 lebih 
cabangnya, dan mälu merupakan salah satu 
cabang iman." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Tentang 
perkara-perkara iman (3)) 


HADITS KE-23: 


? «• . Sn t,s c » + > • + , _• > • - 

: J\j 9 Jii/» “9T* 


j* jg V id.I :^Lj ^1* ÄI 

(tÜ-l VV VA : j g^UJI 


Imran bin Hushain m meriwayatkan bahwa 
Nabi ^ bersabda: "Sifat mälu hanya 
mendatangkan kebaikan." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: Sifat 
mälu {77)) 


..Penjelasan- 

vJjl: Bagian dari sesuatu. 

.-. RAGAM AMAL UTAMA DALAM ISLAM 


HADITS KE-24: 


HADITS KE-22: 

äii -iil 5? j\ viJji. -tt 

** Ä 

AmIa 4iJl 4Ml JUj tjUil ^ oli-1 

^ ;d-i Sj® a* :fLj 

,j-* »U^-I vV ^ :öW)H UyUül 


<fc Sf $f Ä» ^ -tt 

:JV 5 ^1 # :fLj Ä ÄI 

*5 ci> y jp f üji fcisj <f u&i jLks 

I *S M 

l>* fUlail v-A* t f : j (£>U»JI 

<r*-V‘ 


Ibnu Ümar berkata, "Rasulullah |g pernah 
melewati seorang lelaki Anshar yang 
memperingatkan saudaranya yang pemalu, 
kemudian beliau bersabda: 'Biarkan ia, 
karena mälu adalah bagian dari iman.' 5 " 


3 Patut leita ketahui bahwa meskipun mälu merupakan bagian 

dari iman, tapi kita harus menempatkan rasa mälu ini pada 
posisi yang benar. Karena, jika salah menempatkannya, 
ia menjadi perbuatan yang tercela. Seperti orang yang 
enggan memakai jilbab karena mälu dikatakan 'sofc 
alim’ oleh teman-temannya serta enggan meninggaikan 
rokok karena mälu dikatakan banci dan tidak jantan oleh 
teman-temannya. Perasaan mälu seperti ini dilarang dan 


Abdullah bin Amr berkata, "Seorang lelaki 
bertanya kepada Nabi 'Amalan Islam 
apakah yang baik?' Beliau menjawab, 
'Engkau memberi makan dan mengueapkan 
salam, baik kepada orang yang engkau kenal 
maupun orang yang belum engkau kenal."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Memberi 
makanan bagian dari Islam (6)) 


bukan merupakan bagian dari ajaran syariat Islam. (Imam 
Nawawi, Ibnu Daqiq Al-ld, Abdurrahman As-5i'di, Ibnu 
Utasaimin. Syarah Hadits Arba'in). 
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HAD1TS KE-25: 

* t * * - 


SJö Äi ö*5 j# jj ^ -?o 
fji y :J4 Tjilf pily jf .ÄI jjlj Q 
5*iŽ3 i>? OjÄ***-JI 

(Jjait ^ 0 ■■õWy ^ « :<j ^jUJI **■>!) 


Abu Musa ae meriwayatkan bahwa para 
shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 
pemeluk Islam seperti apakah yang utama?" 
Beliau menjawab, "Orang yang lisan 
dan tangannya tidak mengganggu kaum 
muslimin." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Amalan 
Islam apakah yang paling utama? (5)) 


MERASAKAN MANISNYA IMAN 


HADITS KE-26: 


f“Ä3 ÄI j}iJl jfr j«il -n 

jl oUjy Sjtk £tfi :jvl 

05 .11^ il? äj t^\ ijijj Äi 5^ 

i?Ä ii) *pi 4* 

jlillÜ JÜu J&Ä 

(öWV^ <-A} ^ V , I*S* t As»y£ , S) 


Anas meriwayatkan bahwa Nabi^jjbersabda: 
"Ada tiga hai yang bila terdapat pada diri 
seseorang ia akan merasakan manisnya 
iman. Menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih 
ia cintai daripada selain keduanya, mencintai 
seseorang karena Allah, dan benci kembali 
kepada kekafiran sebagaimana ia benci 
untuk dilemparkan ke dalam neraka." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Iman"(2), Bab: Manisnya 
keimanan (9)) 


MENCINTAI RASULULLAH 
MELEBIHI CINTA KEPADA ORANG 
LAIN 


HADITS KE-27: 

4 ÄP ÄI & JI 5 :JVl J\ -<Y 

t>? 4 *^ ij^' J >■ J*j* ^ 

Wfrtüf?ö5sÄ3fc45 

(üW^^ {j* pLy 


Anas meriwayatkan bahwa Nabi sü 
bersabda: "Tidak sempurna iman seseorang 
dari kalian hingga aku lebih ia cintai daripada 
orangtuanya, anaknya, dan manusia 
semuanya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman"(2), Bab: Mencintai 
Rasulullah šü adalah bagian dari iman (8)) 


MENCINTAI KEBAIKAN UNTUK 
SAUDARA SEBAGAIMANA 
MENCINTAINYA UNTUK DIRI SENDIRI 
ADALAH BAGIAN DARI IMAN 


HADITS KE-28: 


jLj *2* ÄI -?A 



Ss t)l t)Uj^li <_>U V i_jU 5" f J 
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Anas meriwayatkan bahwa Nabi jggbersabda: 
"Tidak sempurna iman seseorang dari 
kalian hingga menyukai untuk saudaranya 
sebagaimana ia menyukai untuk diri sendiri. 4 " 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Termasuk 
bagian dari iman adalah mencintai saudaranya 
seperti mencintai dirinya sendiri (7)) 


siapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
berkatalah yang baik atau diam." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: Barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka janganlah mencela tetangganya 
(31)) 


HADITS KE-30: 


MEMULIAKAN TETANGGA, TAMU, 
DAN BERKATA BAIK ATAU DIAM 
ADALAH BAGIAN DARI IMAN 

HADITS KE-29: 


4AJI JÜ ejyji yjl 

jfh fPa & $ & 4% & 

ppü Oüji S®’ ijij »>'*■ jji 
J0 dl öi jSj 

,y vV VI VA Aa-^ä-t) 

(*jW ^}ä fjJjj 


.» ? * 


jjUil cJu,Zi : jll “1“* 

C, Ic- <0)1 jUž ra S Ja>- gjlllfr 

jti\ 4iu 5^, y$ 

\j Ajjjli- Uj : jll djlysg 

«jaljf 0$ iHj j»£ 4jj5£: jvl ?4J3I 
b% ifi Sü iil t\jj õš Ui 
<^ 4 ^ ! 3 £ jö* ^15 43ju ^jj 

JjU JjaJj OK" |j^ <—>Ij ri I_jb5” YA (JJjIäJI A»-^i-t) 

(<jU- ijj 


Abu Hurairah berkata, Rasulullah jg§bersabda: 
"Barang siapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir jangan menyakiti tetangganya. 5 6 
Barang siapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir muliakanlah tamunya. 4 Dan barang 


4 Artinya dari perbuatan-perfouatan yang baik {Shahth Al- 
Bukhärt Tahqiq Musthara Dib Al-Bugha 1/13) 

5 Berkaitan dengan tetangga para ulama mengatakan, 'Jika 
tetangga itu muslim sekaligus kerabat, maka ia memiliki 
tiga nak, yaitu hak ketetanggaan, hak keislaman, dan hak 
kekerabatan. Jika ia seorang muslim yang bukan kerabat 
maka ia mempunyai dua hak, yaitu hak ketetanggaan 
dan hak keislaman. Dan jika ia seorang kafir yang 
bukan kerabat maka ia mempunyai satu hak, yaitu hak 
ketetanggaan.' (Imam Nawawi, Syarah Hadits Arba'ln). 

6 Di antara bentuk memuliakan tarnu adalah menyambutnya 
dengan baik dan menjamunya. Kewajiban menerima dan 
menjamu tarnu adalah sehari semalam sedang selebihnya 
hukumnya sunah. Bagi orana yang bertamu dianjurkan 
agar tidak banyak merepotkan tuan rumah. Bila ia 
menginap sampai tiga hari, hendaklah ia meminta izin 
kepada tuan rumah agar tidak menyebabkan tuan rumah 
sangat terbebani. (Imam Nawawi, Syarah Hadits Arba'ln). 


Abu Syuraih Al-Adawi berkata, "Kedua 
telingaku mendengar dan kedua mataku 
melihat ketika Rasulullah bersabda, 
'Barang siapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir, muliakanlah tetangganya. Dan 
barang siapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir, muliakanlah tamunya dan masa 
istimewanya.' 

Para shahabat bertanya, 'Seperti apa masa 
istimewanya, wahai Rasulullah?' 

Beliau menjawab, 'Satu hari satu malam. 
Bertamu itu tiga hari, adapun setelahnya 
maka itu sedekah (kebaikan) baginya. 
Barang siapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir berkatalah yang baik atau diam."' 
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(HR. Bukhari, Kitab: "Adab"{7 8), Bab: Barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka janganlah mencela tetangganya 
(31)) 


..Penjelasan.-. 

: Nasbab sebagai maful kedua kata 
karena kata ini bermakna memberi, 
atau dengan membuang huruf jar, 
maksudnya lysüj. 

artinya pemberian. 


KEUTAMAAN ORANG-ORANG 
BERIMAN DAN PENDUDUK YAMAN 

HAD1TS KE-31: 

* 

. f “f.S »* * + f • - • * • - 

jUil i y uuji ^ doi> -TN 

$4\ j£ fhj &\ & 4&i jjij 

i4j SjJLŽJt Sj : ju» 

«jWi oüi? jlLc> j ojiili 
>ij üjl ^ 

j JUl l «Jt* «-Aj ^ : «5^1 <>^>-1) 

(JLil «Jutt tjj 


Uqbah bin Amm (Abu Mas'ud) berkata, 
"Rasulullah ^ pernah menunjukkan 
tangannya ke arah Yaman dan bersabda: 
'Iman itu ada pada penduduk Yaman 7 , 
sedangkan keras hati itu ada pada para 
penggembala yang selalu berada dekat 
dengan pangkal ekor unta 8 (di lembah- 


7 Sebab, mereka pertama kali orang yang memenuhi seruan 
Nabi Ibrahim saat beliau menyerukan haji dan 
mereka pasrah dengan suka rela. (Al-Kasymiri: Faldhul 
Bärt Syarh Al-Bukhärt 5/254) 

8 Mereka tinggal jauh dari perkotaan dalam rangka 
menggembalakan unta-unta mereka sehingga mereka 
bodoh terhadap ajaran syariat Islam {Shahih Al-Bukhärt 
Tahqiq Musthafa Dib Al-Bugha 3/1202) 


lembah jauh dari pemukiman), yaitu di tempat 
dua tanduk setan muncul pada suku Rabi'ah 
dan Mudhar."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Aiva/ penciptaan" (59), 
Bab: Sebaik-baik harta seorang Muslim 
adalah kambing yang digembalakan di 
lereng-lereng bukit (15)) 

.Penjelasan. 

oUJ &U$l mubtada' dan khabar, aslinya ^ 
dengan ya’ nisbah, ya' ini dibuang untuk 
meringankan kemudian diganti alif. Yaitu, 
iman itu nisbatkan ke penduduk Yaman. 

pliidi : Orang-orang yang berdendang di 
dekat ekor unta saat menggiring unta. 

: Dua tanduk setan. 

jüj tl : Berkenaan dengan Al-Faddadin. 


HADITS KE-32: 


. ^ 

Sl. <■ ti . . . - J f J * , 

&ai <ual c$?j >jO> (4* 

••J 1 ^ ** 

jil : jvl &\ 

<o£> Xliii Jj5 ijjü Jüf 


OUJ 


JJ i_jU Vi i_jU5” H ijj (JTjUJI 

(«>^' j*!? 

Abu Hurairah eas meriwayatkan bahwa Nabi 
bersabda: "Penduduk Yaman datang 
kepada kalian, hati mereka halus dan lembut. 
Fikih (pemahaman agama) itu ada pada 
penduduk Yaman, demikian pula hikmah ada 
pada penduduk Yaman." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Kedatangan Al-As^ari dan penduduk Yaman 
(74)) 
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HAD1TS KE-33: 

3£> Sl iii Äi Csej sjy. ^ iL\£ -tr 
jSt jilJi ^ : jtf fLj *äi Äi ÄI 

•grfs P-' ^ ^!3 

^1 jii ä&pi} *j5jii jif õijiais 

jJLJLl Jl> jj±- <_>\j \® :,3Ü-\ »Jj k-A^* kJjlivJI *>-^ 1 ) 

(JUi-l l.««A I 4 J ^!i pj£ 


Abu Hurairah as meriwayatkan, Rasulullah $g 
bersabda: "Induk kekafiran itu di arah timur 
(Persia), keangkuhan dan kesombongan itu 
ada pada pemilik kuda dan unta juga pada 
penggembala dari penduduk gurun, dan 
ketenangan itu ada pada pemilik kambing." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Awal penciptaan" (59), 
Bab: Sebaik-baik harta seorang Muslim 
adalah kambing yang digembalakan di 
lereng-lereng bukit (15)) 


HAD1TS K.E-34: 

• - ii? *•>. 


: JI5 iii ttt &J i&k S}&^ -vi 
jiOjl fLj *2*. Al jil jjlj 
jil 

hu: tSiij oC 6^5 .<jsji 


\ 4 jti :Jlw 4 lil Jj* i_Aj \ ikfJUll ul^ T\ :j kJjliJI 
JSLjj p£=>hliL»y jSi ^ \jj ^Ul 

(»»> 


penduduk Yaman demikian pula hikmah ada 
pada penduduk Yaman.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Perangai/budi pekerti" 
(61), Bab: Firman Allah, "Hai manusla, 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan 
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal." (1)) 


ISLAM ITU NASIHAT 

HADITS KE-35: 

„ * • * 

>■ -Te 

’• m *0 

.AÜi 

00 — 

9 • i*'-' • | i ^ • 

(Caautil U*3 

t_»\j lf W :j kJjlštJI 

Jarir bin Abdillah berkata, "Saya berbaiat 
kepada Rasulullah ^ untuk mendengar 
dan taat, laiu beliau menuntunku untuk 
mengucapkan, 'Semampu saya.' Juga untuk 
menasihati setiap muslim." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Hukum-Hukum"{9 3), Bab: 
Tata cara pemimpin membaiat rakyatnya 
(43)) 





^ :JlS 4&I *i 


KESEMPURNAAN IMAN LENYAP 
DARI ORANG YANG SEDANG 
MELAKUKAN MAKSIAT 


Abu Hurairah m berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah $jj bersabda: 'Keangkuhan dan 
kesombongan ada pada penggembala dari 
penduduk gurun, sedangkan ketenangan 
ada pada pemilik kambing. Iman ada pada 


HADITS KE-36: 


•". * «i , 5 „ St. Sf ' • .» f n , 

*Ji£- iul 5^11 ol »jj> l)I -r\ 

•fj Wjijij OM- jj2< * =$ &ä 
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<3j%«a ‘^j- 0 jäj \4}jrQ ett? _/*■!' 

> t* "** i •" «•• d . 'ii 

•t>?J' 0 i A J dL^ž ett? üy'—J' 

g>: <& öö sai 4f5 1 :f.bj a m 

piu# 4\š üii 

UjJ 4il\ Jji ujL N VI A»y>-t) 

(OtkjÜI iy* o^V 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi 
3 §| bersabda: "Tidak beriman (dengan 
sempurna) seseorang ketika ia berzina, 
minum arak, atau meneuri." 

Dalam riwayat lain ditambahkan, "Tidak 
beriman (dengan sempurna) seseorang 
ketika ia merampas barang berharga di 
mana mata manusia hanya bisa terbelalak 
melihatnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Minuman" (74), Bab: 
Ftrman Allah, "Sesungguhnya, (meminum) 
khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
mengundi nasib dengan panah, adalah 
perbuatan keji, termasuk perbuatan setan." 

(D) 


--Penjelasan- 

>L& : Orang yang merampas harta orang 

lain seeara paksa. Nahb artinya menyerang 
dan merampas. 

<j y&. ol$: Memiliki nilai besar. Maksudnya, ia 
tidak meneuri sesuatu yang tinggi nilainya. 


SIFAT ORANG MUNAFIK 

HADITS KE-37: 


JJ* ^ _rV 

' [j '• St • - !>"«? “I.S - *T 1 

Ij 3U« Jb j£s» ^jA £j! fA—J AJf- 


• *> > • * 


& cil? Uil Zi cil? <iidil 

<5^ lil 41 j? JUŠJI ^ Äjua > - 

liii. bU jüte blj .6Ü' iil blj 

» 7* 

j** 

(,jiUU i_Aj Tl i-AsS” T :j (JJjImJI 


Abdullah bin Amr berkata, Nabi bersabda: 
"Empat sifat bila seseorang melakukannya 
(seeara kontinu) maka ia seorang munafik 
tulen. Barang siapa melakukan sebagiannya 
maka ia memiliki sebagian sifat kemunafikan 
sampai ia meninggalkannya, yaitu jika 
dipercaya berkhianat, jika berbieara dusta, 
jika berjanji ingkar, dan jika bersengketa 
eurang." 

(HR. Bukhari, Kitab: Iman" (2), Bab: Tanda- 
tanda orang munafik (24)) 

.Penjelasan. 

: Menjauhi kebenaran dan mengatakan 
kebatilan. 


HADITS KE-38: 

» *• 


&5 S» 6} ah* 

ifl J> t\ :j\3 fllj &\ 

J il i^jjl b|3 ‘eJÜll Hj bjj 

(,3iUil i_Aj Tl :OW)ll t : j tjyliJl *»y»-l) 


Abu Hurairah is& meriwayatkan, Nabi ^ 
bersabda: "Ciri orang munafik ada tiga; jika 
berbieara dusta, jika berjanji ingkar, dan jika 
dipercaya khianat." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Tanda- 
tanda orang munafik (24)) 
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ORANG YANG BERKATA, M WAHAI 
KAFIR,” KEPADA SAUDARANYA 




HADITS KE-39: 

Ji äi JJij # .4)1*£ <4ä HM 
.jilT C jlä Jij dfsjlS flij äi 

Uäj^I I4J *b juä 
j 6 «i »l».t jife i_j\j vr (_jbT VA cSjImJI 4 *^ 1 ) 

Üü*» 


Abdullah bin Ümar berkata bahwa Rasulullah 
bersabda: "Siapa saja yang mengatakan 
kepada saudaranya, "Wahai kafir," maka 
ucapan itu kembali kepada salah satu dari 
keduanya." 9 

(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: Siapa 
yang mengafirkan saudaranya tanpa takwil, 
maka ia seperti yang diucapkannya (73)) 

.Penjelasan. 

: Kembali. 

: Dengan kata-kata atau sifat. 


ORANG YANG TIDAK MENGAKUI 
AYAHNYA 


Abu Dzar aa mendengar Nabi bersabda: 
"Seorang lelaki yang mengaku (memiliki 
nasab) kepada selain ayahnya padahal ia 
mengetahuinya maka ia telah ingkar. Dan 
barang siapa yang mengaku (memiliki nasab) 
pada suatu kaum padahal ia tidak memiliki 
nasab dengan mereka maka hendaklah ia 
menempati tempatnya di neraka." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Perangai/budi pekerti" 
(61), Bab: Bercerita kepada kamiAbu Ma'mar 
(5)) 


HADITS KE-41: 

•T + Ai ? * _ C\\ * f j • ^ 

AAfr 4JJI J* j£. Sjjyb vioaa- -i\ 
• I *>•«>• "I • i »,-r • - . ti Jt -r.s 

O* Vfj «(äjUI & ^ fkj 

* 

a • j 1 ^ • # 

jA dl cf ^ <>* ' s<jki|/kll : d *»^»-t) 

(<J 


Abu Hurairah berkata, Nabi $$ bersabda: 
"Kalian jangan mengingkari (nasab kepada) 
ayah-ayah kalian, karena orang yang 
mengingkari (nasab kepada) ayahnya 
berarti telah berbuat kekufuran." 


HADITS KE-40: 


(£» y- ifl üi äi #3 js -i- 

,/Il ^ äi ,Ji 

ujä ja .ja. % isa jij <2 j» 


9 Jika orang yang mengucapkan itu memiliki kelayakan 
(seperti hakim atau ulama) dalam masalah ini maka 
ucapannya bisa dibenarkan. Sebaliknya, jika ia tidak 
memiliki kelayakan di dalamnya maka dosa ucapan atau 
tindakan tersebu kembali kepadanya. (Shahth Al-Bukhärt 
Tahqiq Musthafa Oib Al-Bugna S/2263) 


(HR. Bukhari, Kitab: "Faraidh" (75), Bab: 
Menasabkan diri bukan kepada ayah 
kandungnya (29)) 


HADITS KE-42: 


jll ‘ö_^£=u (jölSj jj jJuä 

:jji; jdij * 3 * äi J* jsii ' * ' 




ji* 4ii fk> j*j ji* jj i>° 
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Xjj «3?v5Sf üui ^ ^ jfS 

jifr <JJ i^jl ^y» <-»lj : | yaSlyül <—>U5* A# :j <^jliOI aj^^I) 


(*J 


kefasikan dan membunuhnya adalah 
kekufuran." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: 
Kekhawatiran seorang mukmin akan 
hilangnya amal salehnya tanpa ia sadari 
(36)) 


Hadits Sa’ad bin Abu Waqqash dan Abu 
Bakrah, Sa'ad bin Abu Waqqash berkata, 
"Saya mendengar Nabi bersabda, 'Barang 
siapa mengaku—memiliki nasab kepada 
selain ayahnya dan ia tahu itu bukan ayahnya 
maka surga haram untuknya." 

Laiu hadits ini dibacakan kepada Abu Bakrah, 
kemudian ia berkata, "Kedua telingaku 
mendengarnya dan hatiku menyadarinya 
dari Rasulullah sü" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Faraidh" (75), Bab: 
Menasabkan diri bukan kepada ayah 
kandungnya (29)) 


-Penjelasan- 

pill» 4>W : Mencaci dan membicarakan 
kehormatan seorang muslim yang 
membuatnya mälu atau tersakiti. 

jjli : sangat buruk dan menyimpang dari 
kebenaran. 


LARANGAN KEMBALI PADA 
KEKAFIRAN SEPENINGGAL 
RASULULLAH DENGAN SALING 
MEMBUNUH 


MENCACI SEORANG MUSLIM ADALAH 
KEFASIKAN DAN MEMBUNUHNYA 
ADALAH KEKUFURAN 


HADITS KE-43: 

•S S* f 11 * ^ • J» < • ^ ... 

Ä&j p^i fLj £z äi 

9 )^ 


tl)i jj-* yjLI üj> <_»lj n ijLj^ll ubf IjJ *^y**i) 


Abdullah bin Mas'ud berkata, Nabi ig 
bersabda: "Mencaci orang muslim 10 adalah 


HADITS KE-44: 

jjuj &£> 4Ü1 £gili 5i jiJ? "tt 
:JIÜ j*»\l)i CmAIuxI :^iij)i J\l 

JÖÄJobj 

(«UluJJ oLai^ll üL IT“ Ipluj! i—jtlS" T (£}\£>JI 4>yi-i) 


Darir menuturkan bahwa ‘Ketika haji Wada', 
Nabi Sü bersabda kepadanya, “Perintahkan 
orang-orang untuk diam.” Kemudian beliau 
bersabda, “Kalian jangan kembali kafir 
sepeninggalku dengan saling memenggal 
leher antara kalian' 11 ." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Ilmu" (3), Bab: Diam 
untuk mendengarkan ulama (43)) 


10 Yakni dengan hal-hal yang dapat menyakiti dan mernsak 
kehormatannya. Umat islam sepakat bahwa mencaci orang 
muslim tanpa hak adalah haram dan pelakunya disebut 
orang fasik. [Shahih Al-Bukhärt Tahqiq Musthafa Dib Al- 
Bugha 1/27 dan Syarti An-Nawäwt 'Alä Muslim 2/53)) 


11 Yakni janganlah kalian beifouat sebagaimana peifouaun 
orang-orang kafir {Syarh An-Nawäwf 'Alä Muslim 2/55) 
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HADITS KE-45: 


•T >i.| * ** C\\ * * *1 ^ 

Aj& <Uli gpl jle. Ji\ <*ou> -16 

•■'(•■' .So • i - .? . > ?•„ 

<£-£** j* - f»kj fVa 

jj*u o\3j |»£swaju Ijlo 

J*yll Jj* li *W- t» vV '° VA : (i cSjIäJI 

(üUo 


Ibnu Ümar berkata, Nabi jgj bersabda: 
"Celaka kalian, janganlah kalian kembali kafir 
sepeninggalku dengan saling memenggal 
leher antara kalian." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Adab"(7 8), Bab: Tentang 
ucapan seseorang, "Celaka kamu!" (95)) 


KEKAFIRAN ORANG YANG BERKATA, 
“KAMI DIBERI HUJAN KARENA 
BINTANG” 

HADITS KE-46: 

^ J-S :JÜ ^4^*' -n 

gf-iaJ) jLLy aIIc- 4ÜI 4JJI 

on t #i ^ cJir S n: ^ 
öis 6jj^ s Ji : Juž jp jj? jQilü 
:jis .fUi äi 4$ r^tj j\5 

:& ii di .Jjlfj ^ iäji i, gif 

j5^J (Sij* ‘‘-'■jj 4*' jj*" 

aj.jj illšj IjT äi Jtf jl $}' . JjSiu 

*r%^ž s 

J»*“Ž <-A ' 0 1 =0'iSl> '-AŠ V lSjUÜI Ajfji-i) 

(jJ— 1 IM 


Zaid bin Khalid Al-Juhani berkata, "Rasulullah 
3£j pernah mengimami kami shalat Subuh di 
Hudaibiyahtatkalamalamharinyaturunhujan. 
Seusai shalat, beliau menghadap kepada 
para shahabat dan bersabda, 'Apakah kalian 
mengetahui apa yang difirmankan oleh Rabb 
kalian?' Para shahabat menjawab, 'Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya.'Beliau 
bersabda, 'Allah berfirman, 'Memasuki 
waktu pagi, sebagian hamba-hamba-Ku 
beriman kepada-Ku dan sebagian lain kafir 
kepada-Ku. Adapun orang yang berkata: 
Kami dicurahi hujan karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya, maka ia beriman kepada- 
Ku dan kafir kepada bintang. Adapun orang 
yang mengatakan: Kami dicurahi hujan 
karena bintang ini, bintang itu, maka ia kufur 
kepada-Ku dan beriman kepada bintang'”." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Azan" (10), Bab: Imam 
shalat menghadap ke arah makmum setelah 
salam (156)) 

---Penjelasan- 

_ji) jp: Sisa-sisa hujan. 

lif iA, '• Karena bintang ini dan itu. Bintang 
m anzilah -m anzilah bulan disebut anwa'. 


12 Orang yang berkata seperti ini disebut kafir, sebab ia 
menisbatkan perbuatan kepada selain Allah dengan 
menganggap bahwa bintang telah menurunkan hujan 
dan anugerah kepada mereka. Ini adalah bentuk 
pendustaan mereka, padahal Allah melarang mereka 
menisbatkan hujan yang Oia jadikan sebagai kehidupan 
bagi hamba-Nya kepada bintang-bintang. Bahkan, Allah 
memerintahkan mereka agar menisbatkan semua itu 
kepada-Nya, sebab itu merupakan nikmat yang Dia 
anugerahkan kepada mereka. VUmdatul Qäri Syarh 
Al-Bukhärt Al-Aini 7/60) Semisal itu juga orang yang 
bemcap, “Matahari atau bulan mengalami gerhanaTcarena 
kematian Fulan." Ucapan seperti ini dan semisalnya juga 
dilarangolehsyariat Islam. Pasalnya, ia telah menisbatkan 
suatu kejadian kepada selain Allan Ta'afa. 
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MENCINTA! KAUM ANSHAR 
SEBAGIAN DARI IMAN 

HADITS KE-47: 


Jr* ^ “tV 
Jaij JÜUI t\j | 4^- d&f &T:jti 


jUÄ*l 

«•» 

r-»- '* ; öWV' y 

(jLaity 


Anas berkata, Nabi bersabda: "Ciri 
iman adalah mencintai kaum Anshar'* dan 
ciri kemunafikan adalah membenci kaum 
Anshar." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Bukti 
keimanan seseorang adalah mencintai kaum 
Anshar ( 10)) 


HADITS KE-48: 

&\ J^> jl3 : jl3 -tA 

Jj ‘i>?J^ (“4^ J ji-A» jl 

jij *<Ull j+3 t J 3 Ufl ^ 

<UJl 4*žuul 

»-«»■ i—>U i ijLojS/l t.«3U<» i_jb5" ir 

O^iSl 


Al-Bara' ees meriwayatkan, Nabi gjj bersabda: 
"Tiada yang mencintai orang-orang Anshar 


melainkan ia mukmin dan tiada yang 
membenci mereka melainkan ia munafik. 
Siapa yang mencintai mereka, Allah cinta 
kepadanya. Dan siapa yang membenci 
mereka, Allah benci kepadanya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Perangai Orang-Orang 
Anshar" (63), Bab: Mencintai orang-orang 
Anshar (4)) 


IMAN BERKURANG 
DENGAN BERKURANGNYA 
KETAATAN 


HADITS KE-49: 


Aift 4JJ) CS^J -£**-•* (4 

tl jdlj £i. &\ Ji> 4 &I :JV 5 

*Uiii Jp jj Jiä Jj-jsj 

tjÄbji tjJJUaj juJJl j £ ju » b :JÜ3 

& ^ jj^j S y t^ifl jiDi Jii jfff 

õtf 53 ^* 

^ * i* 

j^3 C UiiEj uj y=iU.i 

a^; JL sip sS^i. J 4 J 1 : jvl viil 

»4Lifr glkii tiUld : jl3 . jj 

.£ :ÕÜ ?jLkS j 3 j J*kS fJ ÖJ J*Sf 

(^<all jjhSlil Aji i— jU *\ i-jbS" :j 


13 Hai itu disebabkan, tiada yang mencintai orang-orang 
Anshar melainkan orang yang beriman dan tiada yang 
membenci mereka melainkan orang munafik. Kaum 
Anshar adalah setiap orang yang percaya kepada Nabi 
Muhammad £g. dari kalangan suku Aus dan Khazraj. 
Oisebut demikian, karena mereka telah menolong dan 
membantu Rasulullah khususnya saat beliau dan para 
shahabat hijrah dari Mekah ke Madinah. (Fathul BärM/63 
dan Shahlh Al-Bukhärt Tahqiq Musthafa Dib Al-Bugha 1/ 
14) 


Abu Sa'id Al-Khudri m berkata, "Ketika 
Rasulullah keluar menuju tanah lapang 
untuk shalat Idul Adha (atau Idul Fitri), beliau 
melewati para shahabiyah dan bersabda, 
'Wahai kaum wanita, bersedekahlah karena 
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telah diperlihatkan kepadaku 14 sebagian 
besar penghuni neraka adalah kalian/ 

Para shahabiyah bertanya, 'Kenapa bisa 
demikian, wahai Rasulullah?' 

Beliau sü bersabda, 'Karena kalian sering 
mengomel dan mengeluhkan suami. ,s Aku 
tidak melihat orang yang kurang akal dan 
dinnya yang lebih mampu menggoyahkan 
laki-laki yang memiliki azam kuat dari salah 
seorang di antara kalian/ 

'Apa kekurangan agama dan akal kami, 
wahai Rasulullah?' tanya mereka lagi. 

Beiiau menjawab, 'Bukankah persaksian 
wanita setengah dari persaksian laki-laki?' 

Mereka menjawab, 'Ya.' 

Beliau melanjutkan, 'Itulah kekurangan 
akalnya dan bukankah ketika wanita sedang 
haid, ia tidak shalat dan tidak pula berpuasa?' 

Mereka menjawab, 'Ya.' 

Laiu beliau bersabda, 'Itulah kekurangan 
dinnya."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Ha/d" Bab: Wanita haid 
meninggalkan puasa (6)) 

-Penjelasan... 

jž=>L^f: yaitu pada malam isra'. 

o/&=Z : Kalian mengingkari pemberian 
suami dan menganggap sedikit apa pun yang 
diberikan suami. 

viit dari 4>Uši)fi menurut pendapat Sibawaih 
karena ia membolehkan membuat G'il tafdhil 
dari G'il tsulatsi mazid, sedangkan menurut 
qiyas adalah tlii} lil. 

illil: Akal yang mumi dari berbagai kotoran. 
Akal seperti ini adalah kekuatan paling mumi 


14 Maksudnya pada malam Isra' (Shahih Al-Bukhärf Tahqiq 
Musthafa Dib Al-Bugha 1/116) 

15 Tidak mensyukuri nikmat yang Allah anugerahkan melalul 
jerih payah suami dan menganggapnya sedikit (Shahfh AU 
SukMrrTahqiq Musthafa Dib Al-Bugha 1/116). Misalnya: 
seorang suami memiliki penghasilan 2 juta tiap bulan, tapi 
istrinya tidak bersyukur bahkan ia sering mengeluh dan 
merasa selalu kurang. 


yang ada di dalam diri manusia, karena setiap 
lubb itu akal, namun tidak setiap akal itu lubb . 

fclil: Orang yang mengatur urusannya. 


BERIMAN KEPADA ALLAH 
ADALAH AMALAN PALING UTAMA 


HAD1TS KE-50: 

&\ jpj of il* &\ csej s & -»♦ 

jLj &\ 

:JV5 tlk; p :Jrf 4&UUI :JÜ3 ? jiiif 

liLj^ll Dl Jt* j* yL \A t 'j 


Abu Hurairah m meriwayatkan, Rasulullah jg 
ditanya, "Amalan apa yang paling utama?’ 4 " 
Beliau menjawab, "Beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya." Beliau ditanya lagi, "Kemudian 
apa?" Beliau menjawab, "Berjihad di jalan 
Allah." Beliau ditanya lagi, "Kemudian apa?" 
Beliau menjawab, "Haji mabrur." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Orang 
yang berkata, Iman adalah amalan lahiriah 
(18)) 


HADITS KE-51: 

cjflu j\J tlj£> 4Ul C&JJ* (jjl —o^ 

fcl :jV5 tjiif 

_- tf ,s- tl ^ . 9.+ _ i. 

o\ijJl ^19 AJJU 


16 Yakni amalan apa yang paling banyak pahalanya di sisi 
Allah Ta'ala? (Shahlb Al-Bukhärt Tahqiq Musthafa Dib Al- 
Bugha 1/18) 
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fJ OÜ «il Iftif % £5 Ü&f :jvl 

Õü :jvi j>^ gis jf &Ü, ^ :JV5 Tjdf 

Sü jlii 5* jtöi :jvl rjiSf j3 

(3LiSJpl|« 

( J-aii <_d*^ 1 ' ijf * : i 5 s «^ l ' : <i -L»-^»-!) 


Abu Dzar m berkata, "Saya bertanya 
kepada Nabi sgš, 'Amaian apa yang paling 
utama?' Beliau menjawab, 'Beriman 
kepada Aliah dan berjihad di jalan-Nya.' 
Saya bertanya lagi, 'Memerdekakan budak 
seperti apakah yang paling utama?' 17 Beliau 
menjawab, 'Yang termahal harganya dan 
tersayang bagi pemiliknya.' 

Saya bertanya lagi, 'Jika saya tidak 
mampu melakukannya?' Beliau menjawab, 
'Membantu orang fakir atau orang yang tidak 
mampu bekerja.' 

Saya bertanya lagi, 'Kalau saya tidak 
mampu melakukannya?' Beliau menjawab, 
'Membiarkan manusia terbebas dari 
gangguan, dan itu sedekah yang engkau 
sedekahkan untuk dirimu."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Membebaskan budak" 
(49), Bab: Budak seperti apakah yang paling 
utama? (2)) 


...Penjelasan- 

yaitu budak yang mana yang 
terbaik untuk dimerdekakan. 

: Orang yang tidak cakap dalam 
bertindak. 


17 Artinya yang paling banyak pahalanya dalam 
memerdekakannya [Shahlh Al-Bukhäri Tahqiq Musthafa 
DibAl-Bugha 2/891) 


HADITS KE-52: 

4 tf ^ tl* , ^ I ■» ® i l • ^ ^ • n* 

õJLn :Jld i y u jjj 4JJI xs, -o? 


jj dii iii-& I Ji ^11 

P :JÖ T$ p :J13 dij jp šül :j« fdl 

dl Jdi d =$ Oi# jj 

( J*n* i_jU 0 \ 

Mjl 


,* 4 * 


Abdullah bin Mas'ud m berkata, "Saya 
bertanya kepada Nabi $sj, 'Amal apa yang 
paling dicintai Aliah?' Beliau menjawab, 
'Shalat tepat waktu.' Saya bertanya, 
'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Berbakti 
kepada kedua orang tua. M8 Saya bertanya, 
'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Berjihad 
di jalan Aliah."' 

Ibnu Mas'ud melanjutkan, "Demikian 
Rasulullahbersabdakepadaku,danandaikata 
aku menambah pertanyaanku niscaya beliau 
akan menambah jawabannya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Waktu-Waktu Shalat" (9), 
Bab: Keutamaan shalat pada waktunya (5)) 


SYIRIK, DOSA PALING BESAR DAN 
TERBURUK 


HADITS KE-53: 

J» . } ^ | ^ t ^ ^ i ^ 

cJw :Jb jjj 4ÄM ido-L> -Of 

?4JJl JUC’ jüafrf t-odll aJlP 4JJ\ 

dUi Õi :cJb t SlžX^ jAj IJü 4JJ Jjud :J15 

J# 3afj JaSS õfj:jll T# fS :ciS 


18 Beibuat balk, melayani dan tidak menyakili mereka 
C Shahlh A/-Sufch£n Tahqiq Musthafa Dib Al-Bugha 1/197) 
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öJ)S 5? :jvl ?£! :cji aü jUÜ5 5? »: jll .Äi jjij G j? :IjJvŠ tf# ?JLÖl 

3jli :Jlll <tt£L» 5^5 tr^3 ÄV 

oL T ■■•j2J\ «jj-ji-JJ <-)UT Ta :< j ijjUyJI <»^i-l) :Ui5 Jj>- IftjJžso J lj Ui :JlS jjjll Jj3j *^l 

OSut^ljUf 


Abdullah bin Mas'ud m meriwayatkan, 
"Saya bertanya kepada Nabi $gj, 'Dosa apa 
yang paling besa^” Beiiau menjawab, 
'Menjadikan tandingan untuk Allah padahal 
Dialah yang telah menciptakanmu.' Saya 
berkata, 'Sungguh syirik dosa sangat besar.' 
KemucJian saya bertanya, 'Kemudian apa?* 
Beiiau 1 menjawab, 'Membunuh anakmu 
karena khawatiria akan makan bersamamu.' 20 
Saya bertanya, 'Kemudian apa?' Beiiau 
menjawab, 'Menzinai istri tetanggamu."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir Surah At-Baqarah" 
(65), Bab: Firman Allah, "Janganlah kalian 
menjadikan tandingan-tandingan bagi 
Allah." (3)) 

.Penjelasan. 

\h : Padanan dan tandingan. 
illli.: Istri tetanggamu. 


DOSA-DOSA BESAR 
DAN YANG TERBESAR 


HADITS KE-54: 


jll :JV5 Ü* ÄI 5J£=J J\ ajü- -oi 

jš\ *f\ :j fLj ÄI & 


19 Yakni yang paling banyak dosanya dan paling berat 
siksanya (Shahth Al-Bukhärt Tahqiq Musthafa Dib Al- 
Bugha 4/1626) 

20 Ini merupakan tanda puncak kebakhilan yang menafikan 
iman karena merusak keyakinan bahwa Allahlah Zat 
Pemberi rezeki. Juga merupakan perbuatan yang sangat 
kejam karena membunuh jiwa tanpa haq. Semua itu 
berhak mendapat azab yang sangat pedih (Shahth Al- 
Bukhärt Tahqiq Musthafa Dib Al-Bugha 4/1624) 


SalfM J JJ l* i_jU 1* :olal^JÜI :<j 


(julP' 


Abu Bakrah m mengisahkan. Nabi ^ 
bersabda, "Maukah aku beritakan kepada 
kalian dosa besar yang terbesarT" 21 Beiiau 
mengulanginya sebanyak tiga kali. Para 
shahabat menjawab, "Ya, wahai Rasulullah?" 
Beiiau bersabda, "Menyekutukan Allah dan 
durhaka kepada kedua orang tua." 

Nabi yang tädi bersandar kemudian duduk 
tegak dan bersabda, "3uga berdusta." 
Abu Bakrah m berkata, "Beiiau mengulang 
terus kalimat ini hingga kami berkata, 
'Semoga beiiau berhenti (diam)."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Persaksian" (52), Bab: 
Penjelasan tentang persaksian paisu (10)) 


HADITS KE-55: 


jj^j jil: jll ÜC. ÄI &'j jŽ\ dJ-ü- -oo 

: jll ijCŠ3\ qZ. {Lj aIE ÄI & ÄI 

.jl+i J JJ U t_>L V :obl+—)l <_A^” et : j i£jUül 

lai» 


Anas m berkata, "Rasulullah ^ ditanya 
tentang dosa-dosa besar, kemudian beiiau 


21 Para ulama berbeda pendapat mengcnai devinisi dosa 
besar. Al-Qurthubi mengatalcan bahwa dosa besar adalah 
setiap dosa yang mendapat perhatian serius oleh Syara', 
disertai ancaman hukuman dan sangat berbahaya. (Al- 
MausÜ'ah Al-Fiqhiyyah ) 
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bersabda, 'Menyekutukan Allah, durhaka 
kepada orang tua, membunuh orang, dan 
sumpah paisu.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Persaksian" (52), Bab: 
Penjelasan tentang persaksian paisu (10)) 


oViujl: Yaitu laial dari perbuatan zina yang 
dikaitkan kepada mereka. 


HAD1TS K.E-57: 


HAD1TS KE-56: 


_ su «* *** A> , . +** *> { > • 

tAJLfi 4)i\ i Jjl -0*\ 

"J> " * "i* 

oiLjii £1 ji i^i :j\l jdij aIp äi 
<<U)L jjjljl :jvl IjZ Uj 4i)l 

iil (j*- jJi (j-iiJi j£»j 

^ ‘0* Jffe 

OljUj^Jl oU^9blll ÕJl3j 
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(Qb^bJlJl^to^id^j)l 


Abu Hurairah ae berkata, Nabi bersabda, 
"Dauhilah tujuh dosa membinasakan." 
Para shahabat bertanya, "Apa itu, wahai 
Rasulullah?" Beiiau menjawab, "Syirik, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
kecuali dengan hak, makan riba, makan 
harta anak yatim, lari dari pertempuran, dan 
menuduh berzina wanita beriman baik-baik 
yang menjaga kehormatannya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Wasiat" (55), Bab: 
Firman Allah, "Sesungguhnya, orang-orang 
yang memakan harta anak yatim dengan 
cara zhalim." (23)) 

.Penjelasan. 

: Yang membinasakan. 

oji-j11 fy. &: Melarikan diri dari peperangan 
ketika kedua kubu saling menyerang. 

J jJ : Wanita-wanita yang dij aga Allah 
dari perbuatan zina. 


j ** -°v 

ö\j &\£f & k 4 % & Äi ä 

Jtli G jl| Ajjjl} 

dJJ 4 jyii :jvi t*ss jj.> 


(aj-ÜIj u ~ ) oU l oS/l i_jbS” VA (jjjiiwJI tjfjiX) 


Abdullah bin Amru berkata, Rasulullah 
bersabda, "Termasuk dosa besar yang 
terbesar adalah seseorang mencaci kedua 
orang tuanya." Beiiau ditanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana bisa seseorang 
mencaci kedua orang tuanya?" Beiiau 
menjawab, "la mencaci ayah orang lain laiu 
orang tersebut balas mencaci ayahnya, dan 
ia mencaci ibu orang lain laiu orang tersebut 
balas mencaci ibunya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: Seorang 
anak dilarang mencela orangtuanya (4)) 


ORANG YANG MENINGGAL TANPA 
MENYEKUTUKAN ALLAH AKAN 
MASUK SURGA 


HAD1TS KE-58: 


A • i t ^ #A • ^ • ii * ^ A • 

(4JLC> 4111 (JJj , ••J 4l)l ImOA> — OA 


öU :u{ cüj jOJl jžõ 4A1U Ü 

#1 jiõ Jju 
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0^” (j-*j j&J-t j (_j\j \ :^SLi-l (jbS* tf ijj (^SjlšOI 

Abdullah bin Mas'ud s® berkata, Rasulullah 
$5 bersabda, "Barang siapa meninggal 
dalam keadaan menyekutukan Allah dengan 
apa pun, masuk neraka." 

Dan saya (Abdullah bin Mas'ud) berkata, 
"Barang siapa meninggal dalam keadaan 
tidak menyekutukan Allah dengan apa pun, 
masuk surga 

(HR. Bukhari, Kitab: "Jenazah" (23), Bab: 
Tentang jenazah dan orang yang sebelum 
meninggal dunia mengucapkan, 'Laa ilaha 
illa Allal j'(1)) 


HADITS KE-59: 

' u - -1,5 * •' ji,. . •i' f * » „ 

:Jl* (4iP 4Ü\ $fj vioa». -0<\ 

Jj ö? ^ aJc Äi Jõ aUI 
y & ÕU :j\j jl-Jj^S 

OÜ Jj OÜ :cJl 5 4J&1 jiõ lil* Äb j) JÜ 

oi/- oü Jj oü • jtö fj/U 

jStJ-l i_Ae' v^W-' Tr : <j **-_p-l) 


Abu Dzar ass berkata, Rasulullah bersabda, 
"Seorang utusan dari Rabbku 22 datang 
memberitakan kabar gembira kepadaku 
bahwa siapa saja yang meninggal dari 
umatku dalam keadaan tidak menyekutukan 
Allah dengan apa pun akan masuk surga." 
Saya bertanya, "Walau ia pernah berzina 
dan mencuri?" Beliau bersabda, "Walau ia 
pernah berzina dan mencuri." 23 


22 Maksudnya Jibril [Shahth Al-Bukhäri Tahqiq 

Musthafa Dib Al-Bugha 1/417) 

23 Ini sekaligus membantah anggapan orang-orang Khawarij 
dan Mu'tazllah bahwa pelaku dosa besar yang beluni 


(HR. Bukhari, Kitab: " Jenazah " (23), Bab: 
Tentang jenazah dan orang yang sebelum 
meninggal dunia mengucapkan, 'Laa ilaha 
illa Allah' (1)) 


HADITS KE-60: 

^)l ÕJl :jlä ÄI J\ - V 

4 # * 3*5 j &-5 £* & fr 

.7 -r,C •' . s? trs*s*i s, -»-»•;? ci 

j :jld U :JlÄS < rtiži^ v.uil JJj AIajI 

:cil 2il j*S \ ÕJS jp õU P «ÄI ■Jjij 

:cub jju oli Jj OÜ ; õ!J Jj o!3 

+ * * * 

:cjj i3_/w OÜ Jj Õli : OÜ Jj OÜ 

*■* ** ■* *» 

jp tfci oü Jj OÜ Ttfci OÜ Jj OÜ 

: jif \m> täi öj JS J?1ji ^ LjiijJj 

(< A^ ' S A jf JI i_i\j tt uliT VV <b^>l) 


Abu Dzar ae berkisah, "Suatu ketika saya 
mengunjungi Nabi Ketika itu, beliau 
memakai baju putih dan sedang tidur. 
Kemudian saya kembali berkunjung dan 
beliau sudah bangun, laiu bersabda, 'Seorang 
hamba yang mengucapkan Id ilõha illalldh 
kemudian ia meninggal dengan kalimat itu 
maka ia masuk surga.' Saya bertanya, 'Walau 
ia pernah berzina dan mencuri?' Beliau 
menjawab, 'Walau ia pernah berzina dan 
mencuri.' Saya bertanya, 'Walau ia pernah 
berzina dan mencuri?' Beliau menjawab, 
'Walau ia pernah berzina dan mencuri.' 
Saya bertanya, 'Walau ia pernah berzina 
dan mencuri?' Beliau menjawab, 'Walau ia 
pernah berzina dan mencuri sekali pun debu 


bertaubat akan kekal di neraka. iFathul flärfl0/284) 
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menempel di hidung Abu Dzar—atau tidak 
menyukainya/" 

Setiap kali Abu Dzar menyebutkan hadits ini, ia 
selalu berkata, "Sekalipun debu menempel di 
hidung Abu Dzar—atau tidak menyukainya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Pakaian" (77), Bab: 
Pakaian putih (24)) 

---Penjelasan- 

jS uiii pkj jp : Berasal dari kata artinya 
ketika hidung melekat dengan tanah. Kata- 
kata ini digunakan secara majaz, artinya tidak 
suka atau terhina. 

jS ^ iJjt : meski Abu Dzar terhina. 


HARAM MEMBUNUH ORANG KAFIR 
SETELAH IA MENGUCAPKAN LÄ 
ILÄHA ILLALLÄH 

HADITS KE-61: 

jIjiäJI Ja— o^**i*}ll jIjuSJI do o » -TN 
Al äi J li ajI— jjl& 

«■S - gjP Oi 

u£mJu <j?Jü 0^35 tuUISld 

\5 dsffl «A tSJÜ? :jU* j* M jä 

ÄI ^ äi Jfe jlfi ?$l3 ilJJuäl 
Ail äi 6 : JUl &23 jÜUj 

<u? tit si s.-r- ,-r • 


J& U JÜU OUi Jli P ^j£l 

Õji u&3 *4' :fLj 4^ äi äi 
Jj£j OJaiS <&23 il ,£Š Aiü 

(tijl> ub U 7 $ "Vt: j 


Miqdad bin Aswad—atau Miqdad bin Amru 
Al-Kindi—bertanya kepada Rasulullah 
"Bagaimana pendapat Anda bila saya 
bertemu dengan seorang kafir, laiu kami 
berperang dan ia berhasil menebas sebelah 
tangan saya dengan pedangnya hingga 
putus. Laiu ia berlindung di balik pohon 
sembari berkata, 'Saya masuk Islam karena 
Allah.' Setelah ia mengatakan itu, bolehkah 
saya membunuhnya wahai Rasulullah?" 
Beliau bersabda, "3angan bunuh ia." Miqdad 
berkata, "Wahai Rasulullah, ia sudah memutus 
sebelah tangan saya dan ia mengatakan itu 
setelah ia berhasil memutusnya?" Laiu beliau 
bersabda, "Dangan bunuh ia, jika engkau 
membunuhnya maka ia berada di posisimu 
sebelum kamu membunuhnya 24 dan kamu 
berada di posisinya sebelum ia mengucapkan 
kalimat yang ia ucapkan 25 ." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Khalifah telah memberitahukan kepadaku 
(12)) 


-Penjelasan--- 

S*: Berlindung. 

õi jlS libJjl ÜU : Karena ia telah menjadi 
seorang muslim yang darahnya dilindungi, 
Islam telah memutuskan dosanya sebelum 
itu; dosa memutuskan tanganmu. 

jvs iiü? JJ edvj: Yaitu darahmu 
menjadi mubah karena hukum qisas. 


HADITS KE-62: 


: J \3 äi & ci - 

sljii ji jdijA^äi^ äi Jfe 1 * : - 




24 Janganlah kamu membunuhnya, sebab ia telah menjadi 
muslim yang terlindungi darahnya. {Shahlh AI-BukhärJ 
Tahqiq Muhammad Fuad Abdul Baqi) 

25 Jika kamu membunuhnya sedangkan ia telah masuk Islam, 
maka kamu berhak mendapat huku man qishash (Shahth 
A!-BukhärJ Tahqiq Muhammad Fuad Abdul Baqi) 
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j? cJJ-j gäi 

if :jü su*** illi c^. Su.j juSVi 

(Ji>- iliiisj tilfr (JjLaiS/I uišj (illil 

?&i vjaJJ :jvl UjJu «iiii bd u; jui 
c4^ Uj>4 ji) ui 5 \T :dis 

I^JldUS 

(Iil j^l dU*j <-4 j : cS)l*b <_jbS" "Vi :j <»-^i-i) 

(<!-4»- ,j* oliji-l (Ji Jj) ,jJ l*L»t pi-y (-ic- 


.Penjelasan. 

yj&\ Ui4-J: Yaitu kami menyerang suatu kaum 
pada pagi hari sebelum mereka menyadari 
kedatangan kami. 

Hj lii- Uil : Ketika kami menyusulnya hingga 
ia menyembunyikan diri di tengah-tengah 
kami. 


SIAPA YANG MEMERANGI KAMI 
MAKA IA BUKAN DARI GOLONGAN 
KAMI 


HADITS KE-63: 


Usamah bin Zaid berkata, "Rasulullah 
3 Ü mengutus kami ke kabilah Huraqah 14 . 
Kami serang mereka pada pagi 
buta dan kami menang. Aku dan 
salah seorang Anshar mengejar seorang 
dari mereka dan ketika kami berhasil 
mengepungnya, ia mengucapkan lä ilõha 
illallõh. Temanku Anshar urung membunuhnya 
namun aku tetap menikamnya dengan 
tombakku sampai ia terbunuh. Setibanya 
di Madinah dan Nabi mengetahui hai ini, 
beliau bertanya, 'Wahai Usamah, engkau 
membunuhnya setelah ia mengucapkan la 
ilaha illalläh ?' Aku menjawab, 'la hanya ingin 
menyelematkan dirinya.' Namun, beliau terus 
mengulang-ulangnya. Sampai aku berangan, 
andai sebelum hari itu aku belum masuk 
Islam ." 17 

(HR. Bukhari, Kitab: " Peperangan" (64), Bab: 
Rasulullah $5 mengutus Usamah bin Zaid ke 
daerah Khurqah (45)) 


26 Pengutusan ini terjadi pada bulan Ramadhan tahun 7 
atau 8 Hiiriyah. Huraqah berasal dari kabilah Juhainah. 
('UmdatuiQärtS yarh Al-BukhSri AI-'Aini 24/36) 

27 Dalam At-Taudhth disebutkan bahwa Usamah bin Zaid 
membunuh orang tersebut karena ia menyangkanya orang 
kafir atau menurutnya syahadat yang ia ucapkan hanya 
untuk menyelamatkan diri dari peperangan. ('Umdatui 
Qärt Syarh Al-Bukhärt AI-'Ainl 24/36) 


Al , . J ,<•-» • i.l 1 - > * - 

AÜi jlc. jj 4 jjl XfC, -"VT 

J> JJ» jJ—j aIU AÜl 4Ül Jl 

(1)1 ( ulj V ulsT 

(li» £^LJI UJc- Jy* J* jJLy (Jfr 


Abdullah bin Ümar berkata, Rasulullah 
bersabda: "Barang siapa yang 

mengacungkan senjata memerangi kami 
maka ia bukan dari golongan kami ." 18 

(HR. Bukhari, Kitab: "Fitnah-Fitnah" (92), Bab: 
Sabda Nabij%, "Barang siapa menghunuskan 
pedang kepada kami, bukan bagian dari 
kami" (7)) 


HADITS KJE-64: 


jc- iie- &\ -11 

d« 


28 Barang siapa yang mengacungkan senjata kepada kaum 
muslimin untuk memerangi mereka seeara tidak haq, 
karena di dalamnya ia mengintimldasi dan menakut- 
nakuti mereka maka ia tidak termasuk orang yang 
mengikuti jalan kami. (Fathul BärT 13/24) 
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ujJI Jj* ^ :JLÜI <_>LS* \T :J (JJjljOl ^>1) 
(L> ^-Ai £^LJI LAs. Jj- j» |Ju-j <Ae 


Abu Musa (AI-As/ary) sg berkata, 
Rasulullah |g bersabda: "Barang siapa yang 
mengacungkan senjata memerangi kami 
maka ia bukan dari golongan kami." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Fitnah-Fitnah" (92), Bab: 
Sabda Nabi"Barang siapa menghunuskan 
pedang kepada kami, bukan bagian dari 
kami" (7)) 


LARANGAN MEMUKUL PIP1, 
MEROBEK BAJU, DAN BERSERU 
DENGAN SERUAN JAHILIYAH 


HADITS KE-65: 

4JJI (&j Zyu*J> j) Aldi A*£ -V 

vl? :fLj ÄI jll : j\3 

1^ "j «- jt * * "l * * * \\ i • J 

( 5 JC-.U fcij «-Jj*?*' <>* 

ÄUbli 

Upb li» ,^-A i_Aj V^ jSLA-l »_jLS" TV :j <»-^i.i) 


Abdullah bin Mas'ud m berkata, Nabi $3 
bersabda: "Bukan dari golongan kami, 
orang yang memukul pipi, merobek baju, 
dan berseru dengan seruan jahiliyah (saat 
meratapi kematian)." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Jenazah" (23), Bab: 
Bukan dari golongan kami siapa yang 
manampar-nampar pipi karena maratapi 
musibah kamatian (39)) 

-Penjelasan- 

C>J&- i $Lj : Bentuk jamak dari 44»- yaitu bagian 
terbuka pada baju untuk memasukkan 


kepala, maksudnya merobek kerah baju 
sebagai tanda marah. 

tsjc-ij tS yaitu seperti meratap dan 
lainnya, seperti halnya nadbah yang juga 
berarti meratap, serta mendoakan celaka dan 
binasa. 


HADITS KE-66: 


*1 " * ^ .1 ' ' *** __ 

jjl 4WI ^1 u »o i > 

• ^ ^ .09 * i* " * " 9> 

lJOiXriAf 

{&£ % 6l fll <*lil & & 

? - i,i - • s a “i.s c,??,s-rr 

j-* 41)1 Jj-j ^ l»l:<Jb tfbl 

Äi j-ö Äi jj-lj 51 (jÄlj aIIc. Äi 

iäüülj ÄaJti-Vj iŽJÜaJl jJu-j 

jU-l õ* U oL ™ :_>3UJ-t Tr : j <£,UÜI -^->-1) 

(«.....^U JiS 


Abu Musa as pernah sakit keras hingga 
pingsan dan kepalanya berada di pangkuan 
istrinya. la menjerit 29 (tapi Abu Musa tidak 
kuasa mencegahnya). Ketika sadar, Abu 
Musa berkata, "Saya berlepas diri dari orang 
yang Rasulullah pun berlepas diri darinya. 
Rasulullah berlepas diri dari wanita yang 
menjerit-jerit, memotong-motong rambut, dan 
menyobek-nyobek baju (dalam musibah)." 
(HR. Bukhari, Kitab: "Jenazah" (78), Bab: 
Larangan memotong-motong rambut ketika 
tertimpa musibah (38)) 

-Penjelasan- 

<11 Lill: Wanita yang berkata-kata keras ketika 
tertimpa musibah. 

: Wanita yang menggunduli rambut. 
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29 Kalimat ini terdapat dalam riwayat Muslim. 








«lill: Wanita yang merobek baju. 


LARANGAN NAMIMAH (MENGADU 
DOMBA) 

HADITS KE-67: 

&\ iga :jvl ^ -IV 
Žl\ fLj ^ 

ijžau U i-jIj 0* t r »bS’ YA gijUwJI 


*dsj 4\ &£> v uui gc ji-jj 


ftöl Je-jj ^r? Oi3 

o£fi. *)} tfijl 4 &I 5 : JÜ3 ^5l jJu &L 

It ju .J sSj 43XÜ tilSj IjJ* «Liti JJü 

ii osi ^V^i ®i 

lillid 

«■** 

,jjl £i* ^ jJl <_jIj 0 :»ULm 1I i_jbS" It :j (_5jUyJi 4>-^.t) 


Hudzaifah m berkata, "Saya mendengar 
Nabi j(g bersabda: 'Tidak akan masuk surga 
orang yang mengadu domba.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: 
Larangan mengadu domba (50)) 

.-.-Penjelasan.. 

oi» berasal dari IsS iüJ iJjj-i oi artinya 
mengadu domba, cAlS artinya orang yang suka 
mengadu domba. Ibnu Al-A’rabi menjelaskan, 
ia adalah orang yang mendengarkan suatu 
perkataan kemudian ia sampaikan kata-kata 
itu kepada orang lain. 


TIGA GOLONGAN YANG TIDAK AKAN 
Dl LI HAT DAN DISUCIKAN OLEH 
ALLAH PADA HARI KIAMAT 


HADITS KE-68: 


il Jfe Jll : j\l Sj J\ ^ -IA 

& '?4\ ii ^ &s Jlc. & 

^ ‘fsil 4»»-^ ffe ffct/i V&P 1 
•» ** > ^ m v 


Abu Hurairah m berkata, Rasuluilah sgjj 
bersabda, "Tiga golongan yang tidak akan 
dilihat, tidak disucikan oleh Allah pada hari 
kiamat“ dan bagi mereka azab yang pedih. 
Orang memiliki kelebihan air di jalan, namun 
ia menoiak memberikannya kepada musafir. 
Orang membaiat seorang pemimpin hanya 
karena tujuan dunia, jika diberi ia senang 
namun jika tidak diberi ia marah. Dan orang 
menjual dagangannya setelah Ashar dengan 
bersumpah (dusta), 'Demi Allah yang tiada 
llah (yang berhak diibadahi) selain-Nya, 
sungguh aku telah membelinya dengan 
harga sekian dan sekian.' Laiu seseorang 
memercayainya." 

Kemudian Nabi membaca firman Allah: 


Syi ^ djpi õJ' h\ 

fi ’4^h 'h š>^' 4 f4J jäi ^ «ŽLjJjf 

ffy h&- % fjt ’t 4 vM % aS»T 


Bfl Ui S>\li- 


"Sesungguhnya mereka yang menukat janji 
Allah dan sumpah mereka dengan harga 
(harta dunia) yang sedikit, mereka tidak 


30 Maksudnya, Allah tidak melihat mereka dengan 
penglihatan rahmat Allah dan tidak pula memuji dan 
mensudkan mereka. (Abdur Ra'uf Al-Manawi: Faidhul 
Qadtr Syarh Al-Jämi' Ash-Shaghtr 3/333) 
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mendapat bagian di akhirat, dan Allah tidak 
akan berkata-kata dan tidak akan melihat 
mereka pada hari kiamat. Bahkan, tidak 
akan memaafkan mereka dan bagi mereka 
azab yang sangat pedih." (Ali Imran: 77) 

(HR. Bukhari, Kitab: "Masaqah/kesengsaraan" 
(42), Bab: Dosa bagisiapa saja yang menahan 
seorang musafir dari mendapatkan air (5)) 


«fiilfei U 5 £ I 5 JU- & 

4% te sJüaSt jsS 

iili 

v_j yi 0-1 ?! -UH Vi :j 4^9-1) 


..Penjelasan —. 

ij : Tidak memuji dan tidak menyucikan 
mereka. 

f U JJJ: Air yang melebihi kebutuhan. 
j-jUl : Musafir. 

UU) yaitu mengangkat seorang imam 
terbesar. 

dslLc-f : Engkau menyerahkan harga barang 
tersebutkepadasipenjualkarenasumpahnya. 
Ayat selengkapnya adalah; "Sesunggufinya 
orang-orang yang memperjualbelikan janji 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan 
harga murah, mereka itu tidak memperoleh 
bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa 
mereka, tidak akan memperhatikan mereka 
pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang pedih.” (Ali 
‘Imrän: 77). 

jUJ jU- N: Mereka tidak mendapatkan bagian. 
S \j : Allah tidak memuji mereka. 


Abu Hurairah m berkata, Nabi bersabda: 
"Barang siapa terjun dari gunung untuk 
bunuh diri maka kelak di neraka jahanam 
ia akan terus-menerus terjun dari gunung 
untuk selama-lamanya. Dan barang siapa 
menenggak racun untuk bunuh diri maka 
kelak di neraka jahanam racunnya akan 
terus berada di tangannya dan ia tenggak 
untuk selama-lamanya. Dan barang siapa 
bunuh diri dengan besi maka kelak di 
neraka jahanam besinya akan terus berada 
di tangannya dan dengannya ia menikam 
perutnya untuk selama-lamanya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Pengobatan" (76), Bab: 
Meminum racun, berobat dengan racun atau 
sesuatu yang bisa menceiakakannya (56)) 

-Penjelasan- 

: yaitu menjatuhkan diri sendiri. 

: menenggak. 

: melukainya dengan tangan dan pisau, 
sama seperti Jiiy yang berarti ia memukulnya. 


LARANGAN BUNUH DIRI 

HADITS KE-69: ■ 

op & äi J\ 

| • 4»» 'jji ^*1 4#»^ | ^ 

# jv o * 

ijJ J- 4*3 J j_)*a3 


HADITS KE-70: 

iiss- 4Jjl (Jfj A\?Jzd\ ^J CuU -V* 

4&I JJ-y ul^uol 5^ 

jifr Jp :J\I jJu>j 4 JJI 

Ci j ii joT jp «jü uf jji 
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ojl£> LjjJI £ 4m«üu JJ j^sj «JlUj i 
1>°J j^j ‘44*41 pji AJ 

J&uiyjJS 

# " 

<-iU>JI ^ L« (_»L II :._oSll i_»lsS" YA :,^ (JjUxJI A»p-t) 

W‘j 


Tsabit bin Dhahhak s@, seorang shahabat 
yang ikut membaiat Nabi di bawah pohon 
Baiatur Ridhwan, berkata bahwa Rasulullah 
M bersabda: "Barang siapa bersumpah 
dengan sumpah aga ma selain Islam maka ia 
sebagaimana yang ia sumpahkan. Dan tidak 
ada nazar bagi anak Adam terhadap apa 
yang bukan miliknya. Barang siapa bunuh 
diri dengan sesuatu di dunia maka ia akan 
disiksa dengannya pada hari kiamat kelak. 
Barang siapa mencaci orang mukmin maka 
sama dengan membunuhnya dan barang 
siapa menuduh kafir seorang mukmin maka 
sama dengan membunuhnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: 
Larangan mencela dan melaknat sesama 
(44)) 


-Y\ 


HADITS KE-71: 

if ® J •J.C - ti . . „ J ? • 

:Jb 4JLC- 4j)l õ^ jJä do 
JlŽl Ajtlc’ 4)1 4)1 

Ql jlill jil j* lAA JA\ 

iäliö li;^ ji-jJl JStf jladl ^ 
AiJ <^41 ‘4J' Ji-i3 ^ : 

jlj \jja£, giJI JJü Ii Xiü t j\äl Aa! 

:jlS jj :fbj iil ji juS .ÕU 

ijõJi jpficj (õüj: se 


Jb UJl9 tljojjt» Aj j£sdj CmJ |ü AjI Jj 

jji-U .ilij Jäaš ^ ju jlLi 
«j£f : Jul cOüL fLj &\ Jj ^ji 

4*5125 £ di^jj 4 ii jf iji? 

oi} <b-U JLSS #i ji-Ju *J žj ^tsw 

ji^iu (3^ ^ juJ^j 4ji 

õjj mJjI uL \A( 0I4AI ub)* j 


Abu Hurairah m berkata, "Ketika kami 
bersama Rasulullah s$jj dalam perang 
Khaibar, beliau bersabda kepada seseorang 
yang mengaku muslim, 'Orang ini termasuk 
penghuni neraka.' Saat tiba pertempuran, 
orang itu bertempur sangat sengit sampai 
akhirnya terluka. Laiu beliau diberitahu, 
'Wahai Rasulullah, orang yang engkau 
kabarkan termasuk penghuni neraka itu hari 
ini bertempur sangat sengit dan ia sudah 
meninggal.' Kemudian beliau bersabda, 'la 
menuju ke neraka.' 

Sebagian shahabat hampir meragukannya, 
hingga tiba-tiba ada berita bahwa orang itu 
sebenarnya belum meninggal tetapi terluka 
parah, dan ketika tiba waktu malam ia tidak 
sabar menanggung lukanya sehingga ia 
memilih bunuh diri. Kemudian aku kabarkan 
berita itu kepada Rasulullah maka beliau 
bersabda, 'Allah Mahabesar. Aku bersaksi 
bahwa aku adalah hamba Ailah dan utusan- 
Nya.' 

Kemudian beliau memerintah Bilal, laiu dia 
berseru kepada orang-orang, 'Tidak akan 
masuk surga kecuali jiwa yang muslim. Dan 
sungguh, Allah (juga) akan memperkuat din 
ini dengan orang fajir."' 
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(HR. Bukhari, Kitab: "Jihad" (56), Bab: 
Sesungguhnya Allah akan menguatkan 
agama ini dengan orang fajir/jahat (82)) 

--Penjelasan-- 

sSU 'ij sili: Kata pertama artinya prajurit yang 
sebelumnya bersama kelompok kemudian 
memisahkan diri, sementara kata kedua 
artinya prajurit yang sama sekali tidak 
berbaur dengan suatu kelompok. Maksudnya, 
ketika melihat siapapun, ia menghampiri 
orang tersebut laiu ia bunuh. Ta’nits kata ini 
kemungkinan untuk makna dilebih-leb ihkan, 
seperti kata ‘allamah, nassabah, atau kata sifat 
untuk kata lain yang tidak disebut, yaitu ’A% i 
Sli (ilj $ artinya tidaklah ia membiarkan 
seorang yang bemyawa yang melepaskan diri 
dari kelompok. 

ip U: Betapa mencukupi. 

iicl : Bagian ujung yang digunakan untuk 
memukul. 

: Berpaling. 

ViiT: Sekarang. 


HAD1TS KE-72: 
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Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi m berkata, 
"Rasulullah berhadapan dengan orang- 
orang musyrik dalam perang dan meletuslah 
pertempuran. Ketika beliau kembali 
bergabung dengan pasukannya dan orang- 
orang musyrik kembali bergabung dengan 
pasukan mereka, di antara para shahabat 
ada seorang lelaki yang tidak pernah 
membiarkan musuhnya lološ dari tebasan 
pedangnya. Para shahabat berkata, 'Hari 
ini tiada dari kita yang lebih hebat dari si 
fulan.' Namun, Rasulullah bersabda, 'la 
termasuk penghuni neraka.' Kemudian ada 
seorang shahabat yang berkata, 'Saya akan 
mengikutinya."' 
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Sahl melanjutkan, "Shahabat itu selalu 
menyertainya, setiap kali berhenti ia pun 
berhenti dan setiap kali bergegas ia pun 
bergegas. la berkata, 'Kemudian orang itu 
terluka parah, ia berusaha bunuh diri (agar 
cepat mati), la letakkan gagang pedangnya 
di tanah dan ujungnya ia letakkan pada 
bagian tengah dadanya. Laiu ia tekan 
tubuhnya hingga ia mati bunuh diri.' 

Laiu shahabat itu menghadap Rasulullah £g 
dan berkata, 'Saya bersaksi bahwa engkau 
adalah utusan Allah.' 

Beliau bersabda, 'Ada apa gerangan?' 

Shahabat itu berkata, 'Laki-laki yang tädi 
engkau sebutkan termasuk penghuni neraka 
itu membuat orang-orang membesar- 
besarkan perihalnya (seakan tak percaya). 
Laiu aku katakan kepada mereka, 'Aku akan 
menyertainya untuk kalian.' Aku pun pergi 
mencarinya. Ternyata ia terluka parah dan 
berusaha bunuh diri (agar cepat mati), la 
letakkan gagang pedangnya di tanah dan 
ujungnya ia letakkan pada bagian tengah 
dadanya, laiu ia tekan tubuhnya hingga ia 
mati bunuh diri.' 

Rasulullah bersabda, 'Sungguh, ada 
seseorang yang mengerjakan amalan 
penghuni surga dalam pandangan manusia, 
padahal ia termasuk penghuni neraka. Dan 
ada pula seseorang yang mengerjakan 
amalan penghuni neraka dalam pandangan 
manusia, padahal ia termasuk penghuni 
surga."' 

(HR. Bukhari, Kitab: Vihad" (56), Bab: 
Janganlah seseorang mengatakan, "Si fulan 
mati syahidl" (77)) 
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Dundub bin Abdullah tas berkata, Rasulullah 
bersabda, "Sebelum kalian, ada seorang 
lelaki terluka (di tanganya) hingga membuat 
ia putus asa. Lantas, ia mengambil pisau dan 
ia potong tangannya. Darahnya mengucur 
tanpa henti sampai ia mati. Allah berfirman, 
'Hamba-Ku mendahului-Ku terhadap jiwanya 
maka Aku haramkan surga untuknya/" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi " (60), Bab: 
Penjelasan tentang Bani Israil (50)) 

.Penjelasan.. 

: Tidak sabar menghadap i derita. 
fej US: Belum berhenti mengalir. 

43 SU: Yaitu menyegerakan kematian. 


LARANGAN KERAS GHULUL 
(MENCURI GHANIMAH) 


HADITS KE-74: 

: jli 4&1 (jjfj j^I -Vi 

dj«ui sfj ai (Oi fijja umIi 
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Abu Hurairah sk berkata, "Kami berhasil 
menaklukkanKhaibardantidakmendapatkan 
ghanimah berupa emas dan perak, tapi kami 
mendapatkan ghanimah berupa sapi, unta, 
barang-barang, dan kebun kurma. Kemudian 
kami bersama Rasulullah M pergi menuju 
Wadil Qura J1 (lembah pedesaan). Ketika itu, 
Rasulullah bersama seorang hamba bernama 
Mid'am, hadiah dari salah seorang Bani 
Dhibab 32 . Saat Mid'am menurunkan pelana 
unta Rasulullah, tanpa diduga sebuah anak 
panah misterius berkelabat mengenainya 
hingga menewaskannya. Para shahabat 
berkata, 'Selamat, ia syahid.' Namun 
Rasulullah bersabda, 'Ya, demi Zat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, mantel dari 
ghanimah perang Khaibar itu yang ia ambil 
sebelum pembagian, sungguh akan menjadi 
nyala api yang membakarnya.' 

Mendengar sabda Nabi tersebut, seseorang 
datang membawa satu (atau dua) tali sandal 
sembari berkata, 'Ini juga saya ambil dari 


31 Nama tempat di dekat Madinah. 

32 la adalah Rifa'ah bin Zaid. Adapun Bani Dhibab adalah 
nama kabiiah. (Shahtti Al-Bukhäri Tahqiq Musthafa Dib 
Al-Bugha 4/1547) 


ghanimah sebelum dibagi.' Ma ka Rasulullah 
jgjj bersabda, 'Satu (atau dua) tali sandal ini 
juga akan menjadi api neraka.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 

-Penjelasan- 

JäJljä-l: kebun-kebun. 

tsatj: sebuah tempat di dekat Madinah. 

’J& : anak panah yang tidak diketahui siapa 
yang melesakkannya. Ada yang mengartikan 
sebagai anak panah yang tidak tepat sasaran. 

: jlijJJi Tali sandal di atas bagian käki. 


APAKAH PERBUATAN YANG 
DILAKUKAN PADA MASA JAHILIYAH 
MENDAPAT HUKUMAN? 


HADITS K.E-75: 


:JVl Ü* &\ iyLU #1 -Y6 

4 ULfr \ 1 > ji-ljjf «<1)1 U $ 

Jr% $% 


ulj 1 tjjJüjil tiläL.1 uIaT AA ^>1) 

(M> 4rii 

Ibnu Mas'ud m meriwayatkan, "Seorang 
lelaki bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah 
kami akan dihukum atas apa yang pernah 
kami lakukan pada masa jahiliyah?' Nabi 
menjawab: 


'Barang siapa yang baik (konsisten dan tulus) 
dalam berislam tidak akan dihukum atas 
apa yang telah diperbuatnya pada masa 
jahiliyah. Dan barang siapa yang buruk 
(murtad dan tidak tulus) dalam berislam akan 
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dihukum atas apa yang telah ia perbuat, baik 
pada masa yang pertama (sebelum memeluk 
Islam) maupun pada masa yang terakhir 
(setelah keislamannya).'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Orang yang murtad 
diminta untuk bertobat" (88), Bab: Berdosa 
orang yang menyekutukan Allah (1)) 


ISLAM, HIJRAH, DAN HAJI 
BISA MENGHAPUS DOSA-DOSA 
SEBELUMNYA 


HADITS KE-76: 
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Ibnu Abbas m berkata, "Beberapa orang 
musyrik yang sudah banyak membunuh 
dan berzina mendatangi Nabi Muhammad 
3 Ü dan bertanya, "Sungguh, apa yang 
Anda katakan dan Anda serukan adalah 
baik. Seandainya Anda memberitahukan 
kepada kami amalan yang bisa menebus 
dosa-dosa yang pernah kami perbuat?" 

Kemudian turun ayat: 



; ij ja. vtfj ^ 'ojz -j jj\j 
lyy. Sfj $a i &\ jM 


“Dan mereka yang tidak meminta kepada llah 
yang lain selain Allah, dan tidak membunuh 
jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali 
dengan hak, dan tidak berzina ." (Al-Furqan : 
68 ). 

Dan ayat: 



"Katakanlah, wahai hamba-Ku yang telah 
melampaui batas terhadap dirinya sendiri 
(dengan memperturutkan hawa nafsu dan 
dosa), janganlah kalian berputus asa dari 
rahmat Allah. Sungguh, Allah mengampuni 
semua dosa. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Penyayang." (Az-Zumar: 53) 

(HR. Bukhari, Kitab: "71 afsir" (65), Bab: Surah 
Az-Zumar (39)) 


.Penjelasan. 

Firman Allah sss Dan orang-orangyang tidak 
mempersekutukan Allah dengan sembahan 
lain dan tidak membunuh orang yang 
diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina; dan barang 
siapa melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapathukuman yangberat." (Al-Furqän: 
68). artinya balasan dosa. "Katakanlah, 
'Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri!Janganlah 
kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- 
dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.” (Az-Zumar: 
53) 
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AMAL ORANC KAFIR YANG MASUK 
ISLAM 


HADITS K.E-77: 
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Hakim bin Hizam as berkata, "Saya bertanya, 
YVahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
Anda tentang ibadah yang pernah saya 
lakukan pada masa jahiliyah, seperti sedekah, 
memerdekakan budak, dan bersilaturahmi, 
apakah mendapatkan pahala?' Nabi £| 
bersabda, 'Anda masuk Islam beserta 
kebaikan yang telah Anda lakukan."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Zakat" (24), Bab: Orang 
yang bersedekah ketika musyrik, kemudian 
masuk Islam (24)) 

--Penjelasan - - --- 

liiäf: aku mengasingkan diri untuk beribadah. 

jilifr: la memerdekakan seratus budak di masa 
Jahiliyah dan menanggung diyat seratus ekor 
unta. 


IMAN YANG JUjUR DAN IKHLAS 

HADITS KE-78: 


>• * , , , t > * «, • i t • ^ 
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Abdullah bin Mas'ud ees berkata, "Ketika 
turun ayat (yang artinya): 'Orang-orang yang 
beriman dan tidak menodai (mencampuri) 
iman mereka dengan kezaliman, merekalah 
yang terjamin keamanannya dan mereka 
yang mendapat hidayah/ Ayat tersebut 
benar-benarterasa beratbagi kaum muslimin. 
Para shahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
adakah di antara kami yang tidak menzalimi 
dirinya sendiri (berbuat dosa)? 

Beliau menjawab, 'Bukan itu yang dimaksud. 
Zalim yang dimaksud adalah kesyirikan. 
Tidakkah kalian mendengar nasihat yang 
diueapkan Luqman kepada putranya, 'Wahai 
anakku, janganlah kamu menyekutukan 
Allah. Sungguh, syirik itu adalah kezaliman 
paling besar."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi" (60), Bab: 
Firman Allah, "Dan sesungguhnya telah Kami 
berikan hikmah kepada Lukman."(})) 

--Penjelasan- 

Firman Allah ess, “Orang-orang yang beriman 
dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik, mereka itulah orang-orang 
yang mendapat rasa aman dan mereka 
mendapatpetunjuk.” (Al-An'äm: 82) 

: Tidak mencampur. 
pliL: Yaitu dengan kesyirikan. 



jis ?i: 

rg* Si 
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ALLAH MEMAAFKAN APA YANG (HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: Baiknya 

TERLINTAS DALAM HATI SELAMA Islam seseorang (31)) 

BELUM DIKERJAKAN 


HAD1TS KE-79: 
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Abu Hurairah m berkata. Nabi ^ bersabda: 
"Sungguh, Allah memaafkan dari umatku 
apa-apa yang terlintas dalam hati selama 
belum dikerjakan atau diucapkan." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Talak/Perceraian" (68), 
Bab: Talak saat kondisi gelap mata (11)) 


SESEORANG BERNIAT KEBAIKAN 
AKAN DITULIS SEBAGAI KEBAIKAN 


HADITS KE-81: 
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Abu Hurairah m berkata, Rasulullah %% 
bersabda: "Jika keislaman saiah seorang 
dari kalian baik maka setiap satu kebaikan 
yang ia lakukan akan dicacat untuknya 
menjadi sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus 
kali lipat. Sedangkan setiap satu dosa yang 
dilakukannya akan ditulis satu saja." 


Ibnu Abbas WS berkata, "Nabi 
meriwayatkan dari Allah &&, beliau 
bersabda, 'Allah berfirman, 'Sungguh, 
Allah telah menetapkan kebaikan dan 
kejelekan kemudian menjelaskan keduanya. 
Barang siapa berniat berbuat kebaikan 
namun tidak mengerjakannya maka Allah 
mencatat untuknya satu kebaikan sempurna. 
Dan jika ia berniat berbuat kebaikan laiu 
mengerjakannya maka Allah mencatat 
baginya sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus 
kali lipat, dan berlipat-iipat lebih dari itu. Dan 
barang siapa berniat melakukan kejelekan 
namun tidak sampai mengerjakannya maka 
Allah mencatat untuknya satu kebaikan 
sempurna. Dan jika ia berniat melakukan 
kejelekan laiu mengerjakannya maka Allah 
mencatatnya sebagai satu kejelekan."' 
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(HR. Bukhari, Kitab: "Kebaikan" (81), Bab: 
Siapa yang bemiat kebaikan atau keburukan 
(31)) 


CARA MENGELAKKAN BISIKAN WAS- 
WAS DALAM KEIMANAN 

HADITS K.E-82: 
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Abu Hurairah m berkata, Rasulullah gjj 
bersabda: "Setan akan mendatangi salah 
seorang di antara kalian dan membisikkan, 
'Siapa yang menciptakan ini? Siapa yang 
menciptakan itu?' Sampai ia berbisik, 'Siapa 
yang menciptakan Rabbmu?' Bila sampai 
pada pertanyaan ini mohonlah perlindungan 
kepada Allah dan sudahi segera 55 ." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Awal penciptaan" (59), 
Bab: Sifat iblis dan bala tentaranya (11)) 


HADITS KE-83: 

: jv! «U£ iÜI (j&j <iUU do j» -AT 

jj :fLj aIp ÄI 4AJI J\1 


33 Janganlah ia meladeninya dan mohonlah perlindungan 
kepada Allah. Hendaklah ia tahu bahwa setan hanya ingin 
rrterusak agama dan akalnya dengan bisikan ini. (Fatnul 
Bärt 6/340) 


J jjo. Jiit iii 4si& õjteUS J-tSJt 
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Anas bin Malik m berkata, Rasulullah jg 
bersabda: "Manusia akan selalu bertanya- 
tanya hingga mereka mengatakan, 'Allah 
yang menciptakan segala sesuatu, lantas 
siapa yang menciptakan Allah?" 54 

(HR. Bukhari, Kitab: "Mencari perlindungan" 
(96), Bab: Larangan banyak bertanya (3)) 


NERAKA BAGI ORANG YANG 
MENGAMBIL HAK ORANG MUSLIM 
DENGAN SUMPAH PALSU 

HADITS KE-84: 
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34 Pertanyaan seperti ini batil. Barang siapa dalam hatinya 
tebersit pertanyaan seperti ini hendaklah melakukan 
empat hai: 

1. Berkata, "Aku beriman kepada Allah.* 

2. Membaca surat Al-lkhlash 

3. Meludah dari sisi kirinya 

4. Mohon perlindungan kepada Allah untuk mengusir 

bisikan setan. 

Hai ini sebagaimana hadits dalam Shahih Muslim dan 
Sunan Abu Dawud. iShahth Al-Bukhärt Tahqiq Musthafa 
Oib Al-Bugha 6/2660) 
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Abdullah bin Mas'ud ase berkata, Rasulullah 
žg bersabda, "Barang siapa bersumpah 
dusta memaksa untuk mendapatkan harta 
seorang muslim, akan menghadap Allah 
dalam keadaan Allah murka kepadanya." 
Allah kemudian menurunkan firman-Nya 
membenarkan hai tersebut: 



Sfj kqü jä jL^i *M ij *M 

0 ^J\ 

"Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
(membeli) janji Allah dan sumpah dengan 
harta yang sedikit, mereka tidak akan 
mendapat bagian di akhirat, dan Allah tidak 
berkata-kata pada mereka pada hari kiamat 
dan tidak akan melihat mereka, dan tidak 
akan memaafkan mereka. Bahkan, bagi 
mereka siksa yang pedih." (Ali Imran: 77). 



Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kemudian 
As/ats bin Qais masuk dan bertanya, 'Apa 
yang diceritakan oleh Abu Abdurrahman 
kepada kalian?' Kami menjawab, Tentang 
ini dan itu.' 


Laiu ia berkata, 'Ayat itu turun mengenai 
saya. Saya memiliki sebuah sumur di tanah 
sepupuku—kemudian berselisih. Ketika 


menghadap Nabi beliau bersabda, 
'Buktimu atau sumpahnya.' Saya berkata, 
'Kalau begitu, ia akan bersumpah wahai 
Rasulullah.' 

Laiu beliau bersabda, 'Barang siapa 
bersumpah memaksa untuk mendapatkan 
harta seorang muslim, padahal sumpahnya 
dusta maka ia akan menghadap Allah dalam 
keadaan Allah murka kepadanya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir" (65), Bab: Surah 
Ali Imran, "Sesungguhnya, orang-orang yang 
menukar janjinya dengan Allah..." (3)) 

--- - - Penjelasan- 

JJt> cx?*. <-&- cy> : Orang yang dipaksa 
bersumpah, atau bersumpah karena gegabah 
dan berani. 


TERBUNUH KARENA MEMBELA 
HARTA, MATI SYAHID 


HADITS KE-85: 


- Sl. > • » 'IiS » i,, > • * 

C-JU-X : JVi < Jj+£- jjj 4jjt XJS. -AO 


J 43 aJU <Ü )1 



(*)!> üj 3 Jsl* uL TT (jJUiil n: j 


Abdullah bin Amru m berkata, "Saya 
mendengar Nabi bersabda: 

'Barang siapa terbunuh karena membela 
hartanya maka ia syahid."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Orang-orang yang 
terzhalimi" (46), Bab: Siapa yang terbunuh 
karena hartanya (33)) 
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PEMIMPIN YANG MENIPU RAKYAT 
MASUK NERAKA 


HADITS KE-86: 

+ . 

0' “Ufi. <Uil cSfj jUi jj -A*\ 

j” » ' ' 

«li ÕU jjJl ^»SU iljj jj 4JJ1 julfr 

J# J5 ouõ iSU. d&tf jl: J5Ü tf JÜl 


4Ü1 =gäl Õju*. a <jUõj aJl& 4Jdl 4JJl 
ilfij AJJ1 olcjuul J-Õ ja U :JjÄj jJõj aJlP 

#1 «5 

<~Pj ^ i_»Ij A vjbS" VT : j (jljUyJl A^i-1) 


Ketika Ma'qil bin Yasar m dijenguk 
Ubaidullah bin Ziyad saat sakit menjelang 
kematiannya, ia berkata kepada Ubaidullah, 
"Aku sampaikan kepadamu satu hadits yang 
aku dengar dari Rasulullah Aku mendengar 
Nabi ^ bersabda:Tiada dari seorang hamba 
yang dijadikan Allah sebagai pemimpin 
rakyat namun tidak memedulikan perkara 
mereka, melainkan ia tidak akan mencium 
aroma surga.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Hukum-Hukum" (93), 
Bab: Siapa yang memiliki kewenangan 
urusan rakyat, lantas tidak melaksanakan 
dengan baik (8)) 


.-.- - Penjelasan. 

: memintanya untuk dijaga. 
1^4: menjaga dan mengurusnya. 


KETIKA AMANAH DAN IMAN 
DICABUT DARI HATI 
DAN PETAKA MENIMPA HATI 


HADITS KE-87: 

Jõ &\ jjlj : j\3 Aijlä- -AY 

4 UäjU. 1 c4jj jfcj &&> Al 

jJU- £ cJjj Sl#! Sf :\ 3 Si rjrfl jfcsSf 

^ 1^ ^cOl^l ^ 1^ OjÜ 

jijli fiõ: Jil c\4*lj jE U 5 ^j illil 
Jt JL Uji *ul j* 

Jia Ujil JU JSLjd ÄJajiJl plÕ jai icJjM 

^ £*3 j* J4UJ1 

o^vUl aIä Jjj ijõ-i 

^ 4 Sl JvS 3 oluSl jšjj J ^.1 jUaj !Ö 

uj ü&f u: jyu J1S3 .\uf tUj o^l 
js> juL ui £Uj .JäM uj iljii 
j&jf JJt \ 5 j Suj 3 p jf iäj oUii j? 

õlj Y^^l e jj itl/ja 51S* JÜ ÕjuG 

g\jf ui j5gii tfU c^fiõ gp Jlj ili>ü 

(J 0 s 

Uüüj *ii 

(UUYl <-jI> f# tJÜjJI A\ : j 


Hudzaifah ass berkata, "Rasulullah ^ 
menyampaikan kepada kami tentang dua 
peristiwa, salah satunya telah saya saksikan 
dan satu lainnya masih saya nantikan. Beliau 
menyampaikan, 'Amanah itu turun dalam 
relung hati para hamba, kemudian mereka 
mengetahuinya dari Al-Qur'an laiu dari As- 
Sunah/ 
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Beliau juga menerangkan bagaimana 
amanah itu dicabut. Beliau bersabda, 
'Seseorang tidur, laiu amanah dicabut dari 
hatinya dan meninggalkan bekas seperti 
setitik noda. Kemudian ia tidur lagi, laiu 
amanah dicabut kembali dan meninggalkan 
bekas seperti benjolan, umpama bekas bara 
yang kamu bolak-balikkan di atas kakimu 
laiu ia melepuh dan kamu lihat ia tampak 
melembung padahal di dalamnya tidak ada 
apa-apa. Di pagi hari, orang-orang mulai 
berjual beli dan nyaris tak seorang pun yang 
menunaikan amanah. Laiu tersiar, 'Di Bani 
Fulan bin Fulan ada laki-laki tepercaya.' 
Terlontar komentar tentangnya, 'la sungguh 
pintar, ia sungguh tampan, ia sungguh 
perkasa.' Padahal, dalam hatinya tak ada 
iman sebiji sawi pun.' 

Aku telah melalui suatu masa yang aku tidak 
peduli kepada siapa di antara kalian aku 
berjual beli. Dika ia muslim, keislamannya 
menuntunnya (berlaku amanah) kepadaku. 
Dan jika ia Nasrani, penguasanya akan 
menuntunnya (berlaku adil) kepadaku. 
Adapun hari ini, aku hanya akan berjual beli 
kepada si Fulan dan si Fulan saja." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Kebaikan" (81), Bab: 
Amanat diangkat (35)) 

.Penjelasan. 

jii: Akar. 

cijfr : Sesuatu yang jatuh mengenai sesuatu 
yang lain dengan waraa yang berbeda, atau 
hitam sedikit, atau wama baru yang berbeda 
dengan wama sebelumnya. 

: Lepuhan yang muncul di tangan akibat 
pekeijaan seperti pekerjaan menggunakan 
kapak. 

: Membengkak, Üiilj artinya luka 

membengkak dan dipenuhi cairan. 

membengkak. Abu Ubaid menjelaskan, 
artinya terputus. Makna asal kata ini 


adalah tinggi, seperti kata mimbar, disebut 
mimbar karena bentuknya tinggi dan khatib 
naik ke atasnya. 

yaitu walinya. 


ISLAM PADA MULANYA ASING 
DAN AKAN KEMBALI ASING 

HADITS KE-88: 

,• . o \ > iiii ■« s S‘i , <» *• « 

X Lfr U»yL » > Ui :J\i -AA 

jjl f&Jf *jvfi te Äi &5 

\S €\ :cÜ Äs. ÄI ÄI 

cil \UjL £1* ;? d&\ : jvl M 

S^LäII UyišaJ sjJjj 4JUJ aIäI ^ 

te Ji J :jvl Öi-Hj £*15 

jj!\ ij 

5i sfejÄ jJ 5 

^ pij^i :jvs *uUi & «ag 

5^1 :di id jÜJ S lil :jü ^ :jvl 
.Uil ÕjS 5? ^ jll 
£$» JaJlp^U «iii jl ,aIÄl 

: jul rffcš jb «M 

Jaotil 

(•jtiS” J^Lall vjU l r.^LaJI Cm>I^ ^ <^>t) 


Hudzaifah berkata, "Kami pernah bermajelis 
bersama Ümar, laiu ia berkata, 'Siapa 
di antara kalian yang masih ingat sabda 
Rasulullah sü tentang masalah fitnah?' Aku 
laiu menjawab, 'Aku masih ingat seperti yang 
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beliau sabdakan.' Ümar bertanya, 'Kamu 
dengar dari beliau atau kamu mendengar 
perkataan itu dari orang lain?' Aku menjawab, 
'Yaitu, fitnah seseorang dalam keluarganya, 
harta, anak, dan tetangganya. Dan fitnah itu 
akan terhapus oleh amalan shalat, puasa, 
sedekah, amar makruf, dan nahi munkar/ 

Ümar berkata, 'Bukan itu yang aku maksud, 
tapi fitnah yang dahsyat seperti dahsyatnya 
air laut/ Hudzaifah berkata, 'Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya fitnah itu tidak akan 
membahayakan engkau. Antara engkau 
dengannya terhalang oleh pintu yang 
tertutup.' 

Ümar bertanya, 'Pintu yang rusak atau 
terbuka?' Hudzaifah menjawab, 'Rusak/ 
Ümar pun berkata, 'Kalau begitu tidak akan 
bisa ditutup selamanya/" 

Kami (perawi) bertanya, "Apakah Ümar 
mengerti pintu yang dimaksud?" Hudzaifah 
menjawab, "Ya, sebagaimana mengertinya 
dia bahwa seteiah pagi adalah malam hari. 
Aku telah menceritakan kepadanya suatu 
hadits yang tidak ada kerancuannya." 

Kami takut untuk bertanya kepada Hudzaifah, 
laiu saya suruh Masruq untuk menanyakannya 
kepadanya. Hudzaifah laiu menjawab, "Pintu 
itu adalah Ümar." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Waktu-Waktu Shalat" (9), 
Bab: Shalat sebagai penebus kesalahan (4)) 

--Penjelasan.- 

2d)l jiil õji : Yaitu malam ini lebih dekat 
dari esok hari. 

: Jamak adalah sesuatu 

yang digunakan untuk menutupi berbagai 
permasalahan. 


HADITS KE-89: 


-Tl ö? A • . , . -* • _ > ? * • * 

jjÜ Õ! : JVŽ .jfcj 55)1 &\ 

\iji± jt&l \h U? *4*31 jt 

), t 1 JjLai rj 

(fciJdlJl 


Abu Hurairah ass meriwayatkan bahwa 
Rasulullah bersabda: "Iman akan 

menyebar di Madinah 5 * sebagaimana ular 
yang keluar (mencari makan) laiu masuk ke 
dalam lubangnya (untuk berlindung)." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Keutamaan kota 
Madinah" (9), Bab: Iman akan bersarang di 
kota Madinah (6)) 

..Penjelasan--.-. 

jyli Õi : Yaitu orang-orang beriman 
bergabung dan menyatu. 

li^ Jj : yaitu seperti halnya ular 

keluar dari sarang untuk mencari makanan, 
kemudian ketika merasa takut oleh sesuatu, 
ia segera kembali ke sarang, seperti itu juga 
iman menyebar di Madinah, di dalam jiwa 
setiap orang mukmin ada sesuatu yang 
menuntun ke sana karena kecintaannya 
kepada penghuni Madinah, Nabi äg. 


MERAHASIAKAN KEIMANAN 
BAGI ORANG YANG TAKUT 


HADITS KE-90: 


J\l:JÜ ilfr -V 

Ja-flAj JA (J 1 jju-j 4*1fr 


35 Yakni orang-crang mukmin akan betkumpul di Madinah 
(Abdur Ra'uf Al-Manawi: Faidhul Qad!r Syarh Al-Jämi' 
Ash-Shaghfr 2/410) 
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(^-UU <i\£ vjL \A\ AjJ-I i_jI^ #1 :j <>^j-l) 
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j! ŽlL>. «ila Jjw-1 ®j^j ‘ J>^' jj 

,j£=j |J ÜJ <—j\j ^ :(2)Uj^/I i—jUS* f : J ^jU»iJI a»-^»-I) 

(ÄJLõi-t Jt 


Hudzaifah m berkata, Nabi ^ bersabda, 
"Tuliskan untukku nama-nama orang yang 
sudah menyatakan masuk Islam." Maka kami 
menuliskannya untuk beliau sebanyak 1.500 
orang laki-laki. Kami berkata, "Kami masih 
merasakan kekhawatiran dengan jumlah 
kami sebanyak 1.500 itu karena aku pernah 
melihat betul keadaan kami saat diuji, hingga 
ada seorang yang shalat sendirian dalam 
keadaan ketakutan." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Jihad" (56), Bab: Surat 
seorang pemimpin untuk rakyat (181)) 


MENDAHULUKAN ORANG YANG 
LEMAH IMAN 

HADITS KE-91: 

& *i)i jfä Siili, iii ^ -u 

vfiij JB *f jLj ii) 

Su-j fbj^iiiji) 4ii jpj 

jj# oSj ^ titf U il jjij Q :cJil 4\ t 

p Sai aii jf : jäi «aji jj 

UUi jf: jul aji i\yj jj äji 

Safiiri 


Sfcj <s g)U3 oJji Ä jüti u ^ p 

JO: £: jil P rpLj Oi iii ii Jj^j 


Sa'das 5 meriwayatkan bahwa Rasulullah 
$5 memberikan makanan kepada rahthan 
(beberapa orang ) 34 dan saat itu Sa'd sedang 
duduk. Tetapi, beliau tidak memberi makanan 
tersebut kepada seorang lelaki , 37 padahal 
orang tersebut yang paling berkesan 
bagiku di antara mereka yang ada.“ Maka, 
aku bertanya kepada Rasulullah, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan si fulan? 
Sungguh aku melihat dia sebagai seorang 
mukmin." Nabi membalas, "Atau dia muslim?" 

Kemudian aku terdiam sejenak dan aku 
terdorong untuk lebih memastikan apa yang 
dimaksud beliau. Maka, aku ulangi ucapanku, 
"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan si 
fulan? Sungguh aku memandangnya sebagai 
seorang mukmin." Nabi membalas, "Atau dia 
muslim?" 

Laiu aku terdorong lagi untuk lebih memastikan 
apa yang dimaksudnya hingga aku ulangi 
lagi pertanyaanku. Laiu Nabi bersabda, 
"Wahai Sa'd, sesungguhnya aku juga ingin 
memberi kepada orang tersebut. Namun, aku 
lebih mendahulukan memberi kepada yang 
lainnya daripada memberinya, karena aku 
takut kalau Allah akan mencampakkannya 
ke neraka." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" ( 2 ), Bab: Apabila 
masuk Islam bukan karena kemauan yang 
benar (19)) 


36 Kelompok yang berjumlah maksimal 9 orang. 

37 Lelaki tersebut bemama Ju'ail bin Suraqah Adh-Dhamari 
(Shahth Al-Bukhäri Tahqiq Musthafa Dib Al-Bugha 1/18) 

38 Yang paling baik dan benar akidahnya (Shahth Al-Bukhäri 
Tahqiq Musthafa Dib Al-Bugha 1/16) 
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.Penjelasan. 

jliJI ü Jil 124su ji ijj. yaitu karena takut Allah 
melemparkannya ke neraka dalam kondisi 
tertelungkup. 


BUKTI KENYATAAN TERHADAP 
SUATU DALIL MEMBUAHKAN 
KETENANGAN HATI 


HADITS KE-92: 

Sirä Sl iü äi ^i -w 
iiiiu ji! ja fLj *&. äi -ii 

jpi ^ J? 4,1ij) =$ H rrföj & 
(^J õfaJj 4; jtf õ-jj j\l 
ljž=j jj SP «'fiji ÄI 
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Abu Hurairah as meriwayatkan bahwa 
Rasulullah jgjj bersabda: "Kami lebih patut 
untuk rägu dibanding Ibrahim ketika dia 
berkata, 'Ya Rabbku, tunjukkan kepadaku 
bagaimana caranya Engkau menghidupkan 
makhluk yang sudah mati.' Allah berfirman, 
'Apakah kamu tidak beriman (belum yakin)?' 
Ibrahim menjawab, 'Aku telah meyakininya, 
akan tetapi untuk memantapkan hatiku.' 
Dan semoga Allah merahmati Nabi Luth 
yang telah berlindung kepada keluarga 
yang kuat. Dan seandainya aku dipenjara 
dan mendekam di dalamnya dalam masa 
tertentu sebagaimana Nabi Yusuf 
mengalaminya, tentu aku sudah bersegera 


memenuhi permintaan (orang yang akan 
membebaskan aku)." (Al-Baqarah: 260) 

(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi " (60), Bab: 
Firman Allah, "Dan kabarkanlah kepada 
mereka tentang tamu-tamu Ibrahim" (11)) 


-Penjelasan.. 

jj «ItilL jii j£: yaitu, keraguan mustahil 
bagi Ibrahim andai keraguan dialami 
para nabi, tentu aku yang lebih berhak 
rägu daripada Ibrahim. Seperti yang kalian 
ketahui, Ibrahim tidak rägu. Karena aku tidak 
meragukan kuasa Allah untuk menghidupkan, 
maka Ibrahim lebih berhak tidak rägu. 


ijji. yaitu Allah Ta’ala. 


yaitu 


tentu aku bersegera memenuhi panggilan 
untuk keluar dari penjara kala aku meminta 
untuk dibebaskan. Muhyissunnah berkata, 
“Nabi menyebut Yusuf sebagai orang 
sabar karena ia tidak buru-buru meminta 
dikeluarkan dari penjara kala utusan raja 
datang menemuinya, tidak seperti tindakan 
pelaku kejahatan ketika diampuni, meski 
Yusuf sudah lama mendekam dalam penjara. 
Bahkan, yang ia katakan adalah ,'Kembalilah 
kepada tuanmu dan tanyakan kepadanya 
bagaimana halnya perempuan-perempuan 
yang telah melukai tangannya.’ (Yüsuf: 50) 
Yusuf bermaksud ingin menegakkan hujah 
terkait penahanan terhadap dirinya yang 
dilakukan secara semena-menaV' 


KEISTIMEWAAN NABI MUHAMMAD 
DAN WAJIB MENGIMANINYA 

HADITS KE-93: 


jtf :J\I iii ÄI ŠJ# ^1 -W 
lg & iz flij äi ^Jl 


s-T-i 


f J • 
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Abu Hurairah ae berkata, Nabi $g bersabda: 
"Tidak ada seorang nabi pun kecuali telah 
diberi keistimewaan-keistimewaan khusus 
yang tidak diberikan kepada manusia lainnya 
sehingga orang-orang beriman kepadanya. 
Adapun yang diberikan kepadaku adalah 
wahyu yang Allah turunkan kepadaku. Maka, 
aku berharap bahwa aku adalah Nabi 
yang paling banyak pengikutnya pada hari 
kiamat." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Keutamaan Al-Qufan" 
(66), Bab: Bagaimana turunnya wahyu dan 
wahyu apa yang pertama kali turun (1)) 


HADITS KE-94: 

- • * t * 


? * i. *4.- * j * ^ 

^9 4)1 J13 :Jli ij,\ <ioa>- -H 

/I & fe <0l£f jtf I&5 :fLj äi 
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Seseorang dari Ahlul Kitab yang beriman 
kepada nabinya dan beriman kepada 
Muhammad £g dan seorang hamba sahaya 
yang menunaikan hak Allah dan hak tuannya. 
Dan seseorang yang memitiki hamba 
sahaya wanita, laiu dia memperlakukannya 
dengan baik, mendidiknya dengan baik, dan 
mengajarkan kepadanya dengansebaik-baik 
pengajaran, kemudian membebaskannya 
dan menikahinya. Maka, baginya dua 
pahala." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Ilmu" (3), Bab: 
Mengajarkan ilmu kepada hamba sahaya 
dan keluarganya (31)) 


AKAN TURUN NABI ISA sm UNTUK 
MENEGAKKAN SYARIAT NABI 
MUHAMMAD 

HADITS KE-95: 

JI5 :J\i “UJC- 4JJI (jbj jj)l tioai- -^0 

&J6 tiil} jllj ÄI & äi J jLj 

fd^ iyi 6' 
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Abu Hurairah m berkata, Rasulullah 
bersabda: "Demi Zat yang jiwaku berada 
daiam genggaman-Nya, sungguh tidak 
lama lagi akan segera turun Ibnu Maryam 
(Isa $2jiš) yang akan menjadi hakim yang 
adil, menghancurkan salib, membunuh babi, 
membebaskan jizyah dan harta benda 
melimpa ruah sehingga tidak ada seorang 
pun yang mau menerimanya." w 


Abu Musa meriwayatkan bahwa Rasulullah 
telah bersabda gjj: "Ada tiga orang yang 
akan mendapat pahala dua kali lipat. 
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39 Harta menjadi banyak, turun keberkahan, dan kebaikan di 



(HR. Bukhari, Kitab: "Jual-beli" (34), Bab: 
Membunuh babi (102)) 

-Penjelasan.. 

: Hampir. 

: Berhukum dengan syariat ini. 

: Adil. 

: Mematahkan salib secara hakiki 
dan membantah pengagungan kaum Nasrani 
terhadap dirinya. 

Zjji-\ fcžuj : Tidak menerima jizyah, dan tidak 
menerima apapun dari orang-orang kafir 
selain Islam. 

jdl JL&j : Harta benda kian banyak, berkah 
turun, dan kebaikan kian banyak karena 
keadilan dan tidak adanya kezaliman. 

li-f ü Üu Sl : Sehingga tidak ada seorang 
pun yang mau menerimanya, karena terlalu 
banyaknya dan masing-masing sudah merasa 
cukup dengan harta yang dimiliki. 


.Penjelasan. 

: yaitu di dalam shalat, Isa a.s. 
mengikuti imam tersebut. 


KETI KA KEIMANAN TAK LAGI 
DITERIMA 

HADITS KE-97: 

jll :J\5 iili. Äi VJ& J\ -V/ 

M — J» 

L\li\ fjü ^ {Lj &S. Äi j* 4i)i jjlj 
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HADITS KE-96: 

j\5 :JlJ siift ÄI ^1 ilal 

jjSiSi^i jdljAlftÄi j^Äi jjij 


Abu Hurairah m berkata, Rasulullah jg 
bersabda: "Bagaimana sikap kalian jika Isa 
bin Maryam turun di tengah-tengah 
kalian dan menjadi imam kalian?" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi" (60), Bab: 
Turunnya Isa bin Maryam (49)) 


muka bumi sebab keadilan dan tidak adanya kezaliman di 
dalamnya. Saking banyaknya harta, setiap orang merasa 
cukup dengan apa yang ia miliki. (Shahlh Ai-Bukhärt 
Tahqiq Musthafa Dib Al-Bugha 2/774) 


Abu Hurairah m berkata, Rasulullah 
bersabda: "Tidak akan terjadi hari kiamat 
hingga matahari terbit dari sebelah barat. 
Apabila matahari telah terbit dari barat 
dan orang-orang melihatnya maka mereka 
semua segera beriman. Itulah saat ketika 
keimanan tidak berguna bagi dirinya. Laiu 
beliau membaca ayat (yang berkenaan 
dengan hai itu)." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir" (65), surah Al- 
An'am (6), Bab: "Katakanlah: Bawalah ke 
mari saksi-saksi kamu..." (9)) 


HADITS KE-98: 
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:JVl flftf Äi :cJl 5 jtf ..ji JJjj 


HjOj I 4 ] J jiLi i-jbjü 

* *\MZl . \ i '" • 4. , « *5 

*>? ^ # cgfj' $<3*5^ 

»UH Jc 4-i^c- õKj * * :Ju»-j5ll *—>1=5* YV^ gjjUül <k»-_p-t) 

(p. h «Ji vd yj 


Abu Dzar mengisahkan, "Aku masuk masjid 
ketika Rasulullah $5 sedang duduk. Ketika 
matahari terbenam, beliau bertanya, 'Wahai 
Abu Dzar, tahukah engkau ke manakah 
matahari ini pargi?* Aku menjawab, 'Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu.' Nabi menjawab, 
'Sesungguhnya matahari ini pergi meminta 
izin untuk bersujud sehingga diizinkan. Seolah- 
olah dikatakan kepadanya, 'Kembalilah 
engkau dari tempat engkau datang,' maka ia 
muncul di sebelah baratnya.' Kemudian beliau 
membaca, '(Itulah tempat tinggalnya)'." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Tauhid" (79), Bab: 
Bahwasannya, arasy Allah berada di atas 
air, dan Dia pemilik arasy Yang Maha-agung 
( 22 )) 


KRONOLOGI TURUNNYA WAHYU 
PERTAMA 

HADITS KE-99: 
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Äi äi jpj jül .a-jl eUJž ii &■ 
fe 9^ ? Jl Tfi jf :f^j ^ 

013 ^1 ^ ci?- u jijj il 

SlJi&ilajaÄÄiS 

^ 1»jA> *—T i^jll #ju ijbS' \ ;J (^jUiJl 4>^>l) 

(ji^=“ 


Aisyah (ibu kaum mukminin) berkata, 
"Permulaaan wahyu yang datang kepada 
Rasulullah adalah melalui mimpi yang 
benar dalam tidur. Tidaklah beliau bermimpi 
kecuali datang seperti cahaya Shubuh. 
Kemudian beliau dianugerahi kecintaan untuk 
menyendiri, laiu beliau memiiih gua Hira dan 
bertahannuts, yaitu ibadah di malam hari 
dalam beberapa waktu lamanya sebelum 
kemudian kembali kepada keluarganya guna 
mempersiapkan bekal untuk bertahannuts 
kembali. 

Kemudian beliau menemui Khadijah 
mempersiapkan bekal. Sampai akhirnya 
datang Al-Haq 40 saat beliau di gua Hira. 
Malaikat datang seraya berkata, 'Bacalah.' 
Beliau menjawab, 'Aku tidak bisa membaca.' 

Nabi menjelaskan, 'Maka malaikat itu 
memegangku dan memelukku sangat kuat 
kemudian melepaskanku dan berkata lagi, 
'Bacalah.' Beliau menjawab, 'Aku tidak bisa 
membaca.' 

Maka malaikat itu memegangku dan 
memelukku sangat kuat kemudian 
melepaskanku dan berkata lagi, 'Bacalah.' 
Beliau menjawab, 'Aku tidak bisa membaca.' 

Malaikat itu memegangku kembali dan 
memelukku untuk ketiga kalinya dengan 
sangat kuat laiu melepaskanku, dan berkata 
lagi, 'Bacalah dengan (menyebut) nama 
Rabbmu yang Menciptakan. Dia telah 


40 Al-Haq maksudnya wahyu 


menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Rabbmulah yang Maha 
Pemurah.' 

Nabi lantas kembali kepada keluarganya 
dengan membawa kalimat wahyu tädi 
dalam keadaan gelisah. Beliau menemui 
Khadijah binti Khuwailidh seraya berkata, 
'Selimuti aku, selimuti akul' Beliau pun 
diselimuti hingga hilang ketakutannya. 

Laiu beliau menceritakan peristiwa 
yang terjadi kepada Khadijah, 'Aku 
mengkhawatirkan diriku.' Maka, Khadijah 
berkata, 'Demi Allah, Allah tidak akan 
mencelakakanmu selamanya, karena engkau 
adalah orang yang menyambung silaturahmi, 
menolong fakir miskin, menghormati tarnu 
dan membantu orang-orang yang tertimpa 
musibah.' 

Khadijah kemudian mengajak beliau untuk 
bertemu dengan Waraqah bin Naufal bin 
Äsad bin Abdul 'Uzza, putra paman Khadijah 
yang beragama Nasrani di masa Jahiliyah. 
Dia juga menulis buku dalam bahasa Ibrani 
seila menulis kitab Injil dalam bahasa Ibrani 
dengan izin Allah. Saat itu, Waraqah sudah 
tua dan matanya buta. 

Khadijah berkata, 'Wahai putra pamanku, 
dengarkanlah apa yang akan disampaikan 
oleh putra saudaramu ini.' Waroqoh berkata, 
'Wahai putra saudaraku, apa yang telah kamu 
alami?' Maka, Rasulullah pun menuturkan 
peristiwa yang dialaminya. Waraqah berkata, 
'Itu adalah Namus, seperti yang pernah Allah 
turunkan kepada Musa. Duhai seandainya 
aku masih muda dan masih hidup saat kamu 
nanti diusir oleh kaummu.' 

Rasulullah bertanya, 'Apakah aku akan diusir 
mereka?' Waraqah menjawab, 'lya, karena 
tidak ada satu orang pun yang datang 
dengan membawa seperti apa yang kamu 
bawa ini kecuali akan disakiti (dimusuhi). 
Seandainya aku ada saat kejadian itu, pasti 
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aku akan menolongmu dengan segenap 
kemampuanku.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Awal diturunkannya 
wahyu" (1), Bab: Telah bercerita kepada 
kami Yahya bin Bukair (3)) 

--Penjelasan- 

0 -ŽJi jlS : jjS artinya cahaya Shubuh 

muncul. Ini hanya dikatakan untuk sesuatu 
yang sudahjelas. 

'Ajf jlž.: Gua Hira. Hira adalah sebuah gunung 
terletak sejauh kurang leblh 3 mil dari 
Makkah, adanya di sebelah bagi yang pergi 
menuju ke arah Mina, dan adalah lubang 
yang ada di gunung (gua). 

: Ini termasuk salah satu G'il yang 
berarti menarik diri, maksudnya si pelaku 
menjauhkan diri dari sumber pekerjaan 
tersebut, sama seperti kata dan 4 >j£ yang 
berarti menjauhi dosa, dengan demikian 
makna adalah menjauhi diri dari 

pelanggaran. 

jil J.Vi Ji: Yaitu wahyu. 

: Yaitu mendekap dan merangkul saya. 

Yaitu dekapannya membuat 
saya sangat lelah. 

&& : Darah beku, seperti kata lžtä\ yang 
menjadi cikal bakal bayi. 

{jjfi : takut. 

: Orang yang tidak hanya mengurus 
diri sendiri. 

pjjUil : Yaitu engkau memberi sesuatu 
kepada orang lain yang tidak mereka dapatkan 
dari selainmu, kata CjS memerlukan satu 
obyek (mafuJ), seperti kata juil (saya 
mendapatkan harta), dan juga dua obyek, 
seperti jufi (saya membuat orang 

lain mendapatkan harta), dan kata dalam 
hadits ini termasuk bagian yang kedua ini. 

tsjžj • Yaitu engkau mempersiapkan 
makanan dan jamuan untuk tarnu. 


jil ujlji Jc Oi*ij : Yaitu berbagai peristiwa 
kebenaran. 

: penjaga rahasia. 

Veli-: £jJ -1 adalah hewan keeil, kata ini juga 
seeara majaz digunakan untuk manusia, 
maksudnya; andai saja aku ini masih 
muda kala kenabianmu muncul, agar aku 
bersungguh-sungguh dalam membelamu. 

: kuat sekaü. 


HADITS KE-100: 
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3abir bin Abdullah Al-Anshari berkata tentang 
kekosongan wahyu, sebagaimana yang 
Rasulullah eeritakan: "Ketika sedang 
berjalan, aku mendengar suara dari langit. 
Aku memandang ke arahnya dan ternyata 
malaikat yang pernah datang kepadaku di 
gua Hira duduk di atas kursi antara langit 
dan bumi. Aku pun ketakutan dan pulang 
seraya berkata, 'Selimuti aku. Selimuti 
aku/ Maka, Allah Ta'ala menurunkan 
wahyu, '(Wahai orang yang berselimut) 
sampai firman Allah, (dan berhala-berhala 
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tinggalkanlah).' Sejak saat itu ( wahyu terus 
turun berkesinambungan." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Awal diturunkannya 
wahyu" (1), Bab: Telah bercerita kepada 
kami Yahya bin Bukair (3)) 

--Penjelasan.. 

J-$\ :JS : Wahyu tertahan tidak kunjung turun. 
il* : Aku merasa takut kepadanya. 

Jjull : dan Jartinya sama, yaitu 

berselimut. 

: Dosa. 

: Membanyak. 


HADITS KE-101: 
•S! i 


Ji & 

$ i* cfty <S5 # 

hj cü j&ji vä ju $ji\ & & £ 


eit- tL jt jifl «aS; tjii 

jii JL il cüj jc. 4iii jIc j* j^u. 
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\2J s fc| ojjU- :j\J 4il 
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<&ä j fll JUä jl o>ij «&£ jf fli 

j\ jtf jU. O^j c&ä j? fll erd cj£j 
** ** • 

CwjU c&A Gol jb c~x3ji {ul*« 

jjjsjl ju dSj\? ju ^ \jiij jjjls :olo 
fi jxS\ iÄ) ju ds>; ju ^ i4^3 

l^A> ijL :jtjkLl õ )v^ Yl Jj^wjisll JJ Aäjyi-0 


Hadits Jabir bin Abdullah. Yahya bin Abu 
Katsir bertanya kepada Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengenai ayat AI*Qur' an yang 
pertama kali turun. Maka, ia pun menjawab: 

Ojsiüllatu 

"Hai orang yang berselimut" (Al-Muddatssir: 

1 ). 

Aku berkata, "Orang-orang mengatakan 
bahwa yang pertama kali turun adalah: 

© jlt ^ Jf aip pii yf 

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang Menciptakan." (Al-Alaq: 1). 

Maka, Abu Salamah menjelaskan, "Aku 
pernah menanyakan hai itu pada 3abir bin 
Abdullah $ 8 . Dan aku juga mengatakan 
seperti apa yang kamu katakan. Namun, 
Jabir berkata, 'Aku tidak akan meneeritakan 
kepadamu, kecuali dengan sesuatu yang 
telah dieeritakan oleh Rasulullah $ 5 . Beliau 
bersabda, 'Aku berdiam diri di gua Hira. 
Setelah selesai, aku pun beranjak keluar 
dan tiba-tiba aku mendengar seseorang 
memanggilku. Maka, aku pun menoleh ke 
sebelah kananku, tapi aku tidak melihat siapa- 
siapa. Ke sebelah kiri juga aku tidak melihat 
seorang pun. Kuarahkan pandanganku ke 
depan juga tidak ada seorang pun yang 
terlihat. Akhirnya aku menoleh ke belakang, 
tapi aku juga tidak melihat siapa-siapa. Laiu 
aku mengangkat kepalaku dan ternyata aku 
melihat sesuatu di atas langit. Setelah itu, aku 
segera mendatangi Khadijah dan berkata, 
'Selimutllah aku dan tuangkanlah air dingin 
pada tubuhku.' 

Pada saat itulah, diturunkanlah ayat ini 
padaku: 



95 






'Hai orang yang berselimut. Bangunlah 
dan berilah peringatan. Dan Tuhanmu 
agungkaniah.'" (Al-Muddatssir: 1-3) 

(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir" (65), surat: 
Al Muddatsir (74), Bab: Yahya telah 
menceritakan kepada kami). 


ISRA' MI’RAJ 
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Siil ciiõi p Q ; U Jjji 'V õgif 1^4*5 

iLÜl l^l>- liJ3 .jljjjl j,Ci £i 1$ 

:5^LoJI lJuS" <_>L ^ :»}LaJl A :j (JIjUiJl A^y*.t) 

(•\r^4 


Abu Dzar menceritakan bahwa Rasulullah $§ 
bersabda, "Saat aku di Mekah, atap rumahku 
terbuka. Tiba-tiba datang malaikat Dibril, laiu 
dla membelah dadaku kemudian mencucinya 
dengan menggunakan air zamzam. 
Dibawanya pula bejana terbuat dari emas 
berisi hikmah dan iman, laiu dituangnya ke 
dalam dadaku dan menutupnya kembali. Laiu 
dia memegang tanganku dan membawaku 
menuju langit dunia. 

Tatkala aku sudah sampai di langit dunia, 
Dibril berkata kepada malaikat penjaga 
langit, 'Bukalah.' 

'Siapa? tanya malaikat penjaga langit. 
'Dibril,' jawab Dibril. 

'Apakah kamu bersama orang lain? 

t 

Dibril menjawab, Ta, aku bersama 
Muhammad 

Penjaga itu bertanya lagi, 'Apakah dia diutus 
sebagai rasul?' 

Dibril menjawab, 'Benar.' 

Ketika dibuka dan kami sampai di langit 
dunia, ketika itu ada seseorang yang sedang 
duduk. Di sebelah kanan orang itu ada 
sekelompok manusia begitu juga di sebelah 
kirinya. Apabila dia melihat sekelompok 
orang yang di sebelah kanannya, ia tertawa. 
Dan bila melihat ke kirinya, ia menangis. Laiu 
orang itu berkata, 'Selamat datang Nabi 
yang saleh dan anak yang saleh.' 

Aku. pun bertanya kepada Dibril, 'Siapakah 
dia? 

Dibril menjawab, 'Dialah Adam jgp. Adapun 
orang-orang yang berada di sebelah 


kanan dan kirinya adalah ruh-ruh anak 
keturunannya. Mereka yang ada di sebelah 
kanannya adalah para ahli surga, sedangkan 
yang di sebelah kirinya adalah ahli neraka. 
Dika dia memandang ke sebelah kanannya, 
dia tertawa. Dan bila memandang ke sebelah 
kirinya, dia menangis.' 

Kemudian aku dibawa menuju ke langit 
kedua. Dibril laiu berkata kepada penjaganya 
seperti terhadap penjaga langit pertama. 
Maka langit pun dibuka." 

Anas menjelaskan, "Kemudian Nabi jg 
menyebutkan bahwa pada tingkatan langit* 
langit itu beliau bertemu dengan Adam, 
Idris, Musa, Isa, dan Ibrahim. Beliau tidak 
menceritakan kepadaku keberadaan mereka 
di langit tersebut, kecuali bahwa beliau 
bertemu Adam di langit dunia dan Ibrahim di 
langit keenam." 

Anas melanjutkan, "Ketika Dibril berjalan 
bersama Nabi, ia melewati Idris. Maka, Idris 
pun berkata, 'Selamat datang Nabi yang 
saleh dan saudara yang saleh.' 

Aku bertanya kepada Dibril, 'Siapakah dia? 
'Dialah Idris,' jawab Dibril. 

Laiu aku berjalan melewati Musa. la pun 
berkata, 'Selamat datang Nabi yang saleh 
dan saudara yang saleh.' 

Aku bertanya kepada Dibril, 'Siapakah dia? 
'Dialah Musa,' jawab Dibril. 

Kemudian aku berjalan melewati Isa, dan ia 
pun berkata, 'Selamat datang saudara yang 
saleh dan Nabi yang saleh.' 

Aku bertanya kepada Dibril, 'Siapakah dia? 
'Dialah Isa,' jawab Dibril. 

Kemudian aku melewati Ibrahim dan ia pun 
berkata, 'Selamat datang Nabi yang saleh 
dan anak yang saleh.' 

Aku bertanya kepada Dibril, 'Siapakah dia? 
Dibril menjawab, 'Dialah Ibrahim 
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Nabi bersabda, 'Kemudian aku di-mi'raj- 
kan hingga sampai ke suatu tempat yang aku 
dapat mendengar suara pena yang menulis. 
Kemudian Allah mewajibkan kepada umatku 
shalat sebanyak lima puluh kali. Maka, aku 
pergi membawa perintah itu hingga aku 
berjumpa dengan Musa. la lantas bertanya, 
'Apa yang Allah perintahkan untuk umatmu?' 

'Shalat lima puluh kali/ jawabku. 

Laiu dia berkata, 'Kembaiilah kepada 
Rabbmu, karena umatmu tidak akan 
sanggup.' 

Maka aku kembali dan Allah mengurangi 
setengahnya. Aku kemudian kembali 
menemui Musa dan aku katakan bahwa Allah 
telah mengurangi setengahnya. Namun, ia 
berkata, 'Kembaiilah kepada Rabbmu karena 
umatmu tidak akan sanggup.' 

Aku laiu kembali menemui Allah dan Allah 
kemudian mengurangi setengahnya lagi. 
Kemudian aku kembali menemui Musa, ia 
laiu berkata, 'Kembaiilah kepada Rabbmu, 
karena umatmu tetap tidak akan sanggup.' 

Maka aku kembali menemui Allah. Allah 
laiu berfirman, 'Lima ini adalah sebagai 
pengganti dari lima puluh. Tidak ada lagi 
perubahan keputusan di sisi-Ku.' 

Maka aku kembali menemui Musa dan ia 
kembali berkata, 'Kembailah kepada Rabb- 
Mu.' 

Aku katakan, 'Aku mälu kepada Rabbku.' 

Jibril lantas membawaku hingga sampai di 
Sidratul Muntaha yang diselimuti dengan 
warna-warni yang aku tidak tahu benda 
apakah itu. Kemudian aku dimasukkan ke 
dalam surga, ternyata di dalamnya banyak 
kubah-kubah terbuat dari mutiara dan 
tanahnya dari minyak kesturi."' 

(HR. Bukhari, Kitab: " Shalat " (8), Bab: 
Bagaimana diwajibkan shalat ketika Isra ' (1)) 


.Penjelasan. 

: Dibuka. 

: Membelah. 
jgS : Naik. 

: Orang-orang, jamak Slp sama seperti 
kata jamak kata oUj. 

ja {qibala): Arah. 

: Jamak Illi artinya nyawa. 

: Naik. 

: Sebuah tempat menonjol yang 
diduduki, huruf lam di sini untuk makna 
‘illah (alasan), artinya saya mendaki untuk 
naik ke tempat tinggi. 

iJjyi : Suara pena saat para malaikat 
menulis takdir-takdir Allah yang disaün dari 
Lauhul Mahfuzh. 

jollil yi-: Sidr adalah pohon bidara, sidratul 
muntaha adalah sebuah pohon di bagian 
paling atas surga, inilah batas terakhir alam 
makhluk pertama dan yang kemudian, alam 
makhluk tidak melampaui batas ini. 

jjl^- : Sejumlah imam menyebutkan, kata 
ini salah tülis, yang benar adalah Lui-i, dan 
janabidz adalah kubah, bentuk tunggalnya 
janbadzah. 

lillJl 1 S 15 : Tanah surga baunya seperti 
aroma kasturi. 
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Malik bin Sha'sha'ah ® berkata, Nabi ^ 
bersabda, "Ketika aku berada di sisi Baitullah, 
antara tidur dan sadar," beliau melanjutkan, 
"Ada seorang lelaki di antara dua laki-laki 
yang datang kepadaku membawa baskom 
terbuat dari emas yang dipenuhi dengan 
hikmah dan iman. Orang itu lantas membelah 
badanku dari atas dada hingga bawah perut, 
laiu dia mencuci perutku dengan air zamzam 
kemudian mengisinya dengan hikmah dan 
iman. 

Kemudian aku diberi seekor hewan 
tunggangan putih yang lebih kecil daripada 
baghal, tapi lebih besar dibanding keledai. 
Tunggangan itu bemama Al-Buraq. Maka, 
aku berangkat bersama Dibril, hingga sampai 
di langit dunia. Laiu ditanyakan, 'Siapakah 
ini?* Dibril menjawab, 'Dibril.' Ditanyakan 
lagi, 'Siapa orang yang bersamamu?' Dibril 
menjawab, 'Muhammad.' Ditanyakan lagi, 
'Apakah dia telah diutus?' Dibril menjawab, 
'Ya.' Maka dikatakan, 'Selamat datang, 
sebaik-baik orang yang datang telah tiba.' 

Kemudian aku menemui Adam dan 
memberi salam kepadanya. Dia lantas 
berkata, '(Ucapan) selamat datang 
bagimu dari anak keturunan dan nabi.' 
Kemudian kami naik ke langit kedua laiu 
ditanyakan, 'Siapakah ini?' Dibril menjawab, 
'Jibril.' Ditanyakan lagi, 'Siapa orang yang 
bersamamu?' Dibril menjawab, 'Muhammad.' 
Ditanyakan lagi, 'Apakah dia telah diutus?* 
Dibril menjawab, 'Ya.' Maka dikatakan, 
'Selamat datang baginya dan ini sebaik- 
baiknya kedatangan orang yang datang.' 

Laiu aku menemui Isa dan Yahya 3 §gjäs. 
Keduanya berkata, 'Selamat datang bagimu 


dari saudara dan nabi.' Kemudian kami naik 
ke langit ketiga laiu ditanyakan, 'Siapakah 
ini?* Dibril menjawab, 'Dibril.' Ditanyakan 
lagi, 'Siapa orang yang bersamamu?' Jibril 
menjawab, 'Muhammad.' Ditanyakan lagi, 
'Apakah dia telah diutus?* Dibril menjawab, 
'Ya.' Maka dikatakan, 'Selamat datang 
baginya dan ini sebaik-baiknya kedatangan 
orang yang datang.' 

Laiu aku menemui Yusuf dan memberi 
salam kepadanya. Dia lantas berkata, 
'Selamat datang bagimu dari saudara 
dan nabi.' Kemudian kami naik ke langit 
keempat laiu ditanyakan, 'Siapakah ini?' Jibril 
menjawab, 'Dibril.' Ditanyakan lagi, 'Siapa 
orang yang bersamamu?' Jibril menjawab, 
'Muhammad.' Ditanyakan lagi, 'Apakah dia 
telah diutus?' Dibril menjawab, 'Ya.' Maka 
dikatakan, 'Selamat datang baginya dan ini 
sebaik-baik kedatangan orang yang datang.' 

Laiu aku menemui Idris dan memberi 
salam kepadanya. Dia laiu berkata, 'Selamat 
datang bagimu dari saudara dan nabi.' 
Kemudian kami naik ke langit kelima laiu 
ditanyakan, 'Siapakah ini.' Dibril menjawab, 
'Jibril.' Ditanyakan lagi, 'Siapa orang yang 
bersamamu?' Dibril menjawab, 'Muhammad.' 
Ditanyakan lagi, 'Apakah dia telah diutus?' 
Jibril menjawab, 'Ya.' Maka dikatakan, 
'Selamat datang baginya dan ini sebaik- 
baiknya kedatangan orang yang datang.' 

Laiu aku menemui Harun pž dan memberi 
salam kepadanya. Dia kemudian berkata, 
'Selamat datang bagimu dari saudara 
dan nabi.' Kemudian kami naik ke langit 
keenam laiu ditanyakan, 'Siapakah ini?' Dibril 
menjawab, 'Dibril.' Ditanyakan lagi, 'Siapa 
orang yang bersamamu?' Dibril menjawab, 
'Muhammad.' Ditanyakan lagi, 'Apakah dia 
telah diutus?* Dibril menjawab, *Ya.' Maka 
dikatakan, 'Selamat datang baginya dan 
ini sebaik-baiknya kedatangan orang yang 
datang.' 
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Kemudian aku menemui Musa dan 
memberi salam kepadanya. Dia laiu berkata, 
'Selamat datang bagimu dari saudara dan 
nabi.' Ketika aku sudah selesai, tiba-tiba dia 
menangis. Laiu ditanyakan, 'Mengapa kamu 
menangis?' Musa menjawab, 'Ya Rabb, anak 
ini yang diutus setelah aku. Umatnya akan 
masuk surga dengan kedudukan lebih utama 
dibanding siapa yang masuk surga dari 
umatku.' 

Kemudian kami naik ke langit ketujuh laiu 
ditanyakan, 'Siapakah ini?' Dibril menjawab, 
'Dibril.' Ditanyakan lagi, 'Siapa orang yang 
bersamamu?' Dibril menjawab, 'Muhammad/ 
Ditanyakan lagi, 'Apakah dia telah diutus?' 
Dibril menjawab, 'Ya.' Maka dikatakan, 
'Selamat datang baginya dan ini sebaik- 
baiknya kedatangan orang yang datang.' 

Kemudian aku menemui Ibrahim dan 
memberi salam kepadanya. Laiu dia berkata, 
'Selamat datang bagimu dari saudara dan 
nabi.' Kemudian ditampakkan Al-Baitul 
Makmur kepadaku. Aku bertanya kepada 
Dibril, laiu dia menjawab, 'Ini adalah Al-Baitul 
Makmur. Setiap hari, ada 70 ribu malaikat 
mendirikan shalat di sana. 3ika mereka keluar 
(untuk pergi shalat), tidak ada satu pun dari 
mereka yang kembali.' 

Kemudian diperlihatkan kepadaku Sidratul 
Muntaha yang ternyata bentuknya seperti 
kubah dengan daun jendelanya laksana 
teiinga-telinga gajah. Di dasarnya ada 
empat sungai yang berada di dalam (disebut 
Bathinan) dan di luar (Zhahiran). Aku bertanya 
kepada Dibril, maka dia menjawab, 'Adapun 
Bathinan berada di surga, sedangkan 
Zhahiran adalah An-Nail dan Al-Furat (dua 
nama sungai di surga).' 

Kemudian diwajibkan atasku shalat lima 
puluh kali. Aku menerimanya hingga Musa 
menemuiku dan bertanya, 'Apa yang 
telah kamu lakukan?' Aku jawab, 'Aku 
diwajibkan shalat lima puluh kali.' Musa 


berkata, 'Akulah orang yang lebih tahu 
tentang manusia daripada kamu. Aku sudah 
berusaha menangani Bani Israil dengan 
sungguh-sungguh. Dan umatmu tidak akan 
sanggup melaksanakan kewajiban shalat itu. 
Maka itu kembalilah kamu kepada Rabbmu 
dan mintalah (keringanan).' 

Maka aku meminta keringanan laiu 
Allah memberiku 40 kali shalat. Laiu aku 
menerimanya dan Musa kembali menasihatiku 
agar meminta keringanan lagi. Kemudian 
kejadian berulang seperti itu (nasihat Musa) 
hingga dijadikan 30 kali.. Laiu kejadian 
berulang seperti itu lagi hingga dijadikan 20 
kali. Kemudian kejadian berulang lagi hingga 
menjadi 10. Laiu aku menemui Musa dan dia 
kembali berkata seperti tädi hingga dijadikan 
lima waktu. 

Aku kemudian menemui Musa dan dia 
bertanya, 'Apa yang kamu dapatkan?' Aku 
jawab, 'Telah ditetapkan lima waktu.' Dia 
pun berkata seperti tädi lagi. Aku katakan, 
'Aku telah menerimanya dengan baik.' Tiba- 
tiba ada suara yang berseru, "Sungguh, Aku 
telah putuskan kewajiban dariku ini dan Aku 
telah ringankan untuk hamba-hamba-Ku. Dan 
Aku akan balas setiap satu kebaikan (shalat) 
dengan sepuluh balasan (pahala)."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Zikirnya Para Malaikat (6)) 

..Penjelasan. 

: Asalnya yaitu bagian bawah perut 
dan kulit yang leiribek. 

: Berasal dari akar kata Jyü yang berarti 
kilat, karena jalannya yang sangat cepat. 

: Ditampakkan, yaitu Baitul Ma'mur yang 
disebut sebagai dhurrah, disingkap, ia tepat 
berada di arah Ka’bah, tempat ini diramaikan 
oleh para malaikat 


lOI 





l&j : Nabaq adalah buah pohon bidara, 
bentuk tunggalnya nabqah, buah ini sangat 
mirip anggur sebelum memerah. 

Jr* jSü : jütsil jamak lii yaitu buyung besar, 
wadah ini terkenal di Hijaz. 

‘Jr *: sebuah perkampungan di dekat Madinah, 
bukan Hajar Bahrain, tempat ini dikenal 
sebagai penghasil buyung, satu buyung 
memuat satu timba air, disebut qullah karena 
bejana ini diangkat dan dibawa. 
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® ... Ja Z^a 4 ... 

'Maka janganlah kamu (Muhammad) rägu 
menerima (Al-Qufan itu)/" (As-Sajdah: 23). 

(HR. Bukhari, Kitab: "Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Apabila salah seorang diantara kalian 
mengucapkan amm dan para malaikat 
berada di langit (7)) 

--Penjelasan-.-. 

f il: Coklat. 

: Panjang. 

liii : ^iiJl iii- artinya rambut melengkung 
dan mengkerut (ikal), kebalikan dari rambut 
lurus. 

: Tinggi postur dan warna kecoklatan 
kulitnya mirip orang-orang Syanuah, sebuah 
kabilah dari Qahthan. 

: Tidak jangkung juga tidak pendek. 

i^L\ J) \J»y, : Warna kulimya 
cenderung merah bercampur putih, tidak 
terlalu merah dan tidak juga terlalu putih. 

o-ljll : Rambutnya lurus. 

■ Rägu. 


HADITS KE-105: 


Ibnu Abbas gg meriwayatkan bahwa Nabi 
^ bersabda, "Pada malam di-/sra-kan, aku 
melihat Musa seorang yang berkulit sawo 

matang, berbadan tinggi, dan rambutnya 
keriting bagaikan orang Syanu'ah. 41 Aku juga 
melihat Isa sebagai seorang yang berdada 
bidang, posturnya tegap atau kekar, kulitnya 
merah agak keputih-putihan, dan rambutnya 
ikal. Aku juga melihat Malik, malaikat 
penunggu neraka dan Dajjal. Semuanya 
Allah perlihatkan kepadaku sebagai tanda- 
tanda kebesaran-Nya. 


<AlS> Uö J13 4J&U}- l jC' tjjjUC —V® 

dw jb J3t jlijJI Ijj^ji ij.Cc gil 
p £1 jlii .jiir *£*. 
üj^-i jj *pj j£i d ja 
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41 Syanu'ah: Kabilah dari Qahthan 
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Hadits Ibnu Abbas. Mujahid berkata, "Kami 
pernah bersama Ibnu Abbas ^ laiu orang- 







orang menyebut tentang Dajjal. Beliau $§ 
menceritakan bahwa di antara kedua mata 
Dajjal tertulis kata 'kafir.' Maka, Ibnu Abbas 
berkata, 'Aku belum pernah mendengarnya. 
Akan tetapi, beliau bersabda, 'Adapun Musa 
seolah aku melihatnya ketika menuruni 
lembah sambil bertalbiyah.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Haji" (25), Bab: Kalimat 
talbiyah ketika berada di lembah (30)) 
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berisi khamer (arak, minuman keras). Laiu dia 
berkata, 'Minumlah mana yang kamu suka.' 
Maka aku mengambil gelas berisi susu dan 
meminumnya. Tiba-tiba ada suara, 'Kamu 
telah mengambil sesuai fitrah. Seandainya 
yang kamu ambil adalah khamer, niscaya 
kaummu tersesat."' 

(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi" (60), Bab: 
Firman Allah Ta'ala "Apakah telah sampai 
kepadamu kisah Musa?", "Dan Allah telah 
berbicara kepada Musa dengan langsung" 
(24)) 


-Penjelasan- 

v>: Kurus. 

: Tidak terlalu jangkung dan tidak terlalu 
pendek, tapi sedang. 

Jta*: Maksudnya, wajahnya yang cerah dan 
banyaknya bintik hitam di wajah, ia seakan 
keluar dari sarang burung. 

SjüjJI õis-i : Yaitu Islam dan keistiqamahan. 


AL-MASIH ISA BIN MARYAM 
DAN AL-MASIH AD-DAJJAL 42 


<u\ Jj* i_A* fl :*LüSfl wbS" V :j ^»-j>!) 

(L-lž=u tS-y jJSj) (i5^* iijJbt Jaj) 

Abu Hurairah sa berkata, Rasulullah 
bersabda, "Ketika malam aku di-/sra'-kan, 
aku melihat Musa j§gj£. Ternyata dia adalah 
seorang lelaki yang berambut lurus dan 
seakan dia seorang lelaki yang gagah berasal 
dari kalangan Syanu'ah (Yaman). Aku juga 
melihat Isa $§£ yang ternyata dia adalah 
seorang lelaki yang berperawakan sedang, 
berkulit merah seakan ia keluar dari ruang 
bawah tanah (kamar mändi). Sedangkan aku 
adalah anak keturunan Ibrahim yang paling 
mirip dengannya. Kemudian aku disuguhi 
dua gelas, satu berisi susu dan satunya lagi 


HADITS KE-107: 
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42 Ada peibedaan arti antara kata Al-Masih pada Isa bin Maryam 
dan Al-Masih pada Ad-Daijal. Al-Masih pada Isa bin Maryam 
memiliki arti terhapus aari dosa dan segala kebumkan. 
Sedangkan Al-Masih pada Ad-Dajjal artinya yang terhapus 
salah satu matanya (yakni buta sebelah). Sebagian ulama 
mengatakan bahwa lata Al-Masih pada Isa bin Maryam sin- 
nya tidak berharakat tasydid (yakni Al-Masih). Sedangkan 
pada Ad-Dajjal sin-nya berharakat tasydid (yakni Al-Massih). 
Semua itu untuk membedakan antara keduanya. ('Umdatul 
Qätf Syarh Al-BukhärT Al-'Aini 16/25 dan 10/242) 
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J jTilj :<_jL IA V fs^p-t) 

(pO* 

Abdullah bin Ümar mengisahkan, "Suatu hari 
Nabi jg bercerita di hadapan orang banyak 
tentang Ai-Masihud Dajjai. Beliau bersabda, 
'Allah tidak buta sebelah dan Al-Masih Ad- 
Dajjal buta sebelah kanan, seakan matanya 
seperti buah anggur yang menjorok/" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi" (60), Bab: 
"Dan ceritakanlah (kisab) Maryam di dalam 
AIQuran"{ 48)) 


--Penjelasan-- 

si : Yaitu menonjol, tidak sejajar dengan 
biji-biji anggur lain yang ada dalam setandan. 
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Abdullah bin Ümar berkata, Rasulullah jg 
bersabda, "Dan ketika aku bermimpi juga 


diperlihatkan di sisi Ka'bah seorang lelaki 
dalam rupa yang paling baik di antara 
manusia, rambutnya keriting dan panjang 
sampai ke bahunya. Kepalanya seakan 
meneteskan air. la letakkan kedua tangannya 
di atas pundak dua orang laki-laki. Dan ia 
lakukan tawaf (mengelilingi) Ka'bah. Aku 
bertanya, 'Siapakah orang itu?' Mereka 
berkata, 'Dia adalah Al-Masih bin Maryam/ 

Kemudian aku melihat di belakangnya ada 
seseorang berbadan tegap dengan rambut 
keriting sedangkan mata kanannya buta. 
Keadaannya seperti orang yang aku lihat 
sebelumnya, yaitu Ibnu Qathan. Tangannya 
menggandeng pundak seorang laki-laki di 
sebelahnya dan melakukan tawaf di Ka'bah. 
Aku bertanya, 'Siapakah orang itu?* Mereka 
berkata, 'Dia adalah Al-Masihud Dajjai/" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi" (60), Bab: 
"Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam 
Al Quran" (48)) 


--Penjelasan.-. 

(3: Coklat (sawo matang). 

pjf: Kecoklatan wama kulit mereka. 

Ül: Rambut yang melampaui daun telinga 
dan menyentuh pundak. 

: Tempat menyatunya tulang lengan 
bagian atas dan pundak. 

j^lJI Jij: menyisir dan meminyaki rambut. 

: Rambut yang sangat ikal. 

Jbi jll: Abdul Uzza, mati di masa Jahiliyah. 


HADITS KE-109: 

ji., . „ i.. •" * . * * • „ 

U 4 ŠX 1 4JJI Qgj 41)1 XC Ji 

: S& {Lj * 2 * Ai & ii y, ä\ 

li - • o t 1 • j • - 9* .i s> , s; 

^ J*±\ Q CXJ ü i^ J 3 JjjjjS U 
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4 4ä 6» fijji-t cJiJži 




vioA»- v->lj l\ i_JL» <_>bS" nr ^JjUvJI 4^p.l) 

(^U iA*aj kSj-- :JIjü «ijjl Jyj #1 y^* s )\ 


]abir bin Abdullah M mendengar Rasulullah 
M bersabda: "Ketika kaum Quraisy 
mendustakan aku (tentang Isra' dan Mi'raj), 
aku berdiri di Al-Hijir. Allah kemudian 
menampakkan kepadaku Baitul Maqdis. 
Maka, aku mulai menceritakan kepada 
mereka tentang tanda-tandanya, sedangkan 
aku terus melihatnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Kisah Orang-Orang 
Anshar" (63), Bab: Hadits peristiwa Isra ' dan 
lirman Allah Ta'ala "Maha Suci Allah, yang 
telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam" (41)) 

.Penjelasan. 

: Hijir Ka’bah, dinding Ka’bah sebelah 
utara. 

: Tersingkap. 
ajUT : Tanda-tandanya. 


Jli li) vjU V t^jÜI i_A^" e^ (_5jVi»JI «>^>1) 


Hadits Ibnu Mas'ud. Abu Ishaq Asy-Syaibani 
berkata, "Aku bertanya kepada Zirra bin 
Hubaisy tentang firman Allah: 


t ^ 0 j! 0^5 vii 



'Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad 
sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat (lagi). Laiu dia menyampaikan kepada 
hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan.' (An-Najm: 9-10). 


la menjawab, 'Ibnu Mas'ud telah menjelaskan 
kepada kami bahwa Nabi telah melihat Jibril 
bersayap 600 sayap."' 


(HR. Bukhari, Kitab: "Awal Penciptaan " (59), 
Bab: apabila salah seorang diantara kalian 
mengucapkan õmin dan para malaikat 
berada di langit (7)) 


.—.Penjelasan.. 

J õts^y v 15 : Jarak antara Jibril dan 

Muhammad atau antara Muhammad dan 
Rabb adalah sedekat dua busur panah Arab. 


SIDRATUL MUNTAHA 

HADITS KE-110: 

♦ | *”• ^ ii / *i f i ^ ^ ^ 

{jt -iv 

JUü 4il jjl & 5 ; jj jJL :JV5 

\A O J LaJS» Jj jl Ow 


£ 


U>- ÄjljLl 


APAKAH NABI MELIHAT ALLAH PADA 
MALAM ISRA* 

HADITS KE-111: 

C«Jl 3 : J\l jjjvlja ^ 

Zj jbj &\ &> Jj Ja :\a5l g 

• -:?-•? - :i .s - j ?s .rt • -JiSl 

££ COl £jl <CJL9 U4 gji Uu UÄ9 JüÜ CJUi 

<2Uj^ jya ‘.CijŠ jlõ 

lUii" Ils AjJ (ii; jJUy AUl lllSt 
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jijJu ji>j jiijV i tfjJj S) oii li 
<ul^=>J ^lyioJ Uj) ‘(ji-S-l <_£JaJJ! JäJ 
Jiiü jy &!3 j & j' 

Uj) 0133 ju Jia 3 U£. ^ U puu 4 jl 

11* s " • - - ,{\*' * 1 Sri- ® •: 

4jJ <ibua- ^ 4 , ‘(U* L wj i '® a > <£)«aj 

U £Ju \S0 o|35 ju tuijJ' uid pš" 

jws- Jj «s 3 j «fli (<a?j *• <2$ jjii 
^ ^ ■" *» 

\ #r 10 1 ^ iCjlaJi 4>jä>l) 

Lij» ^ Lij» 


Hadits Aisyah. Masruq berkata, "Aku bertanya 
kepada Aisyah &, 'Wahai ibu, apakah benar 
Nabi gš pernah melihat Rabbnya?' Aisyah 
menjawab, 'Sungguh, rambutku sampai 
berdiri (karena terkejut) atas apa yang kamu 
tanyakan. Ada tiga perkara yang barang 
siapa mengatakannya kepadamu, maka 
sungguh ia telah berdusta. 

Barang siapa mengatakan kepadamu bahwa 
Muhammad |g pernah melihat Rabbnya 
maka ia telah berdusta. Aisyah lantas 
membaca ayat, Via tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedangkan Dia dapat 
melihat segala yang kelihatan. Dan Dialah 
Yang Mahahalus lagi Maha Mengetahui/ (Al- 
An'am: 103). 

Van tidak mungkin bagi seorang manusia 
pun bahwa Allah berkata-kata dengan dia 
kecuali dengan perantara wahyu atau di 
belakang tabir/ (Asy-Syura: 51). 

Barang siapa yang mengatakan kepadamu 
bahwa beliau mengetahui apa yang akan 
terjadi pada hari esok maka ia telah berdusta. 
Aisyah laiu membaca ayat, Van tiada 
seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 


pasti) apa yang akan diusahakannya esok .' 
(Luqman: 34). 

Dan barang siapa yang mengatakan 
kepadamu bahwa beliau menyembunyikan 
sesuatu maka ia telah berdusta. Aisyah 
kemudian membaca ayat, ' Hai Rasul, 
sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Rabbmu/ (Al-Maidah: 67). 

Hanya saja, beliau pernah melihat bentuk 
Jibril dua kali.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir" (60), Surat: An 
Najm (53), Bab: Yahya telah menceritakan 
kepada kami , Waqi' telah menceritakan 
kepada kami ( 1)) 

.Penjelasan. 

iSjZÄ Jä jJJ: Buluku berdiri. 


HADITS KE-112: 


I ^ J ^ ^ U 4 4 || M {I ^ Al»»' A • / 

£)\ pj oJld 

s^ b õr=^J ‘i 9 ^' 

U iiii-j 

pi=»Jo-t Jli lij i_j\j V i-AsS* ol:j (jijlnJI 4^>1) 

(»L_JI £ SfcÄlllj jj 


Aisyah berkata, "Barang siapa yang 
mengatakan bahwa Muhammad melihat 
Rabbnya, berarti dia telah masuk pada 
persoalan (salah) besar. Adapun yang 
benar, beliau melihat üibril dalam bentuk dan 
rupa aslinya yang menutupi apa yang ada di 
antara ufuk langit." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Apabila salah seorang diantara kalian 
mengucapkan õmfn dan para malaikat 
berada di langit (7)) 
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..Penjelasan —. 

pasA : Memasuki suatu urusan besar. 


ORANG MUKMIN PASTI MELIHAT 
ALLAH Dl AKHIRAT 

HADITS KE-113: 

41)1 J-ö 4)1 Jj -*ij y\ (J|l do A » — \NY* 

i < ^ * <a A — ^ ‘Ti - ^ ^ 

Uj Vo^ul 4 jlad ^a jUi>- :Jv 3 |Ju<j 0J0 

«<" • i***-* ^* * *” • 

Uj <1*4.j Uj U4ÕJI (OA 3 ya yCJjfj (L94-J 

j£\ ;iSj õiä 5 w 

•«" ^ , ‘T-o 

d^^>- Jp 

«—»\j ' ‘JO - 80 i_jUS" lo :j '*^>0 

(õti»- W»j a <yj :4 iy 

Abu Musa menuturkan bahwa Rasulullah 
Ü bersabda: "Dua bagian dari surga yang 
perabotnya dan segala isi di dalamnya 
terbuat dari perak. Dan dua bagian dari 
surga yang perabotnya serta segala isi di 
dalamnya terbuat dari emas. Tidak ada yang 
menghalangi suatu kaum untuk melihat Rabb 
mereka selain selendang keagungan yang 
ada di wajah-Nya di surga 'Adn." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir" (65), Surat: Ar- 
Rahman (55), Bab: Dan selain dari dua surga 
itu ada dua surga lagi ( 1 )) 

CARA MELIHAT ALLAH Dl AKHIRAT 


HADITS KE-114: 


jpj £ 4^ 5' -ui 

ÕjjUŠ Ja : JV5 aa&JI (£ blj jji Ja 4)1 


* > » > • 
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j*I ‘AiiU J*l 

^ JS gl9l ^ ^ ij U jjb 

JäŽ oj c4 y g- Ja JJXj «Ujfö jiji-ij tl^žrj 

«aöö s jjts < 2 $ jli j? & <ži£ 

SjULaj A^C. ££ *Uj U <U)I 

</ü #1 £ *» J$ l4Ö j>Ul ji % ÄI 
G Jli ju (C^Mid Oi ^1 £l& U Cm^U 
J^u3l (dj 4 jbl JjjuS «ÄJ^U tuli JCLfr ( jJ>A3 õj 

j£ JÜ3 s 01 Jri!P!3 Sj^JI 4^1 * 
Juf &ijff S 4p 5 :jjy <sfc &S 
'^oi^c^iõi Ui jjilš sõUi> 
‘düi j£ jfcfa aiifej S : jjö §£ jüs 
Üi£J «O&rfj õf JVA U JJj 
Uj «I^jJaJ J# @ Iili õlil oG jl 

Oi AÜl au. li i. - « Jy . » u>3 jjJxJlj ojvoill J* l^ji 

:Äi jjy *#i 4>j g j^J «£* 

c4^f jj ^1 jjjitf u ^3i jji g ašj 

Äakftf jil j£ jd S Ol JrilPG 5*ä 
<iUJ^ «&&- vj G JJÖ 

‘6^*1 c|. ^ CpG j»j *AJU jij Jfi. 4&I 

■ * i s .*i « 'i'j!| ,r, Sx x.—-r sx; ■J.d-'? 
c4xJ;U»l OodajäJI 4 <i^ ‘ci^ 5 <õ^ j>M 

i4 Vj tr 1 -4 J* 9 ' l*«J !■« 05 : J4*j *Ul Jl3 

aus gu : jUü äi jii §uVt Ai c^i 4 Ji. 


(jj>L-JI Jxiaj (_A> '• - j tijUyJI 4»-^-t) 


Abu Hurairah mengabarkan bahwa orang- 
orang bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
kita akan melihat Rabb kita pada hari kiamat 
nanti?" Beliau menjawab, "Apakah kalian 
dapat membantah (bahwa kalian dapat 
melihat) bulan pada malam purnama, bila 
tidak ada awan yang menghalanginya?" 
"Tidak, wahai Rasulullah", jawab mereka. 

Beliau bertanya lagi, "Apakah kalian dapat 
membantah (bahwa kalian dapat melihat) 
matahari, bila tidak ada awan yang 
menghalanginya?" "Tidak," jawab mereka 
lagi. 

Beliau lantas bersabda, "Sungguh, kalian 
akan dapat melihat-Nya seperti itu juga. 
Manusia akan dikumpulkan pada hari 
kiamat, laiu Allah berfirman, 'Barang siapa 
menyembah sesuatu maka ia akan ikut 
dengannya.' Maka, di antara mereka ada 
yang mengikuti matahari, di antara mereka 
ada yang mengikuti bulan, dan di antara 
mereka ada pula yang mengikuti thaghut- 
thaghut. Maka, tinggallah umat ini, yang di 
antaranya ada para munafiknya. 

Allah pun mendatangi mereka laiu berfirman, 
'Aku adalah Rabb kalian.' Mereka berkata, 
'Inilah tempat kedudukan kami hingga 
datang Rabb kami. Apabila Rabb kami telah 
datang pasti kami mengenalnya.' Maka, Allah 
mendatangi mereka seraya berfirman, 'Akulah 
Rabb kalian.' Allah kemudian memanggil 
mereka, laiu dibentangkanlah Ash-Shirath di 
atas neraka Dahannam. Dan akulah orang 
yang pertama berhasil melewatinya di antara 
para rasul bersama umatnya. 

Pada hari itu, tidak ada seorang pun yang 
dapat berbicara kecuali para rasul. Ucapan 
para rasul ketika itu adalah, 'Ya Allah 
selamatkaniah, selamatkanlah.' Di dalam 
3ahannam terdapat besi yang ujungnya 
bengkok seperti duri sa'dan (tumbuhan yang 
berduri tajam). Pernahkah kalian melihat duri 
sa'dan?" "Ya, pernah," jawab mereka. 
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Beliau melanjutkan, "Sungguh, dia seperti 
duri sa'dan. Hanya saja, tidak ada yang 
mengetahui ukuran besarnya duri tersebut 
kecuali Allah. Duri tersebut akan menusuk- 
nusuk manusia berdasarkan amal-amal 
mereka. Di antara mereka ada yang dikoyak- 
koyak hingga binasa disebabkan amalnya, 
ada pula yang dipotong-potong kemudian 
selamat melewatinya. 

Hingga apabila Allah berkehendak 
memberikan rahmat-Nya bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dari penghuni neraka, 
maka Allah memerintahkan malaikat 
untuk mengeluarkan siapa saja yang 
pernah menyembah Allah. Para malaikat 
pun mengeluarkan mereka. Mereka 
dikenal berdasarkan tanda bekas-bekas 
sujud (atsarus sujud). Dan Allah telah 
mengharamkan kepada neraka untuk 
memakan (membakar) atsarus sujud. Laiu, 
keluarlah mereka dari neraka. 

Setiap anak keturunan Adam akan dibakar 
oleh neraka kecuali mereka yang memiliki 
atsarus sujud. Maka, mereka keluar dalam 
keadaan sudah hangus terbakar (gosong). 
Setelah itu, mereka disiram dengan air 
kehidupan sehingga jadilah mereka tumbuh 
seperti tumbuhnya benih di tepian aliran sungai. 
Setelah itu, selesailah Allah memutuskan 
perkara di antara hamba-hamba-Nya. Dan 
yang tinggal hanyalah seorang yang berada 
antara surga dan neraka. 

Dia adalah orang terakhir yang memasuki 
surga di antara penghuni neraka yang berhak 
memasukinya. Dia sedang menghadapkan 
wajahnya ke neraka seraya berkata, 'Ya 
Rabb, palingkanlah wajahku dari neraka. 
Sungguh, angin neraka telah meracuniku 
dan baranya telah memanggangku.' Allah 
lantas berfirman, 'Seandainya kamu diberi 
kesempatan lagi, apakah kamu tidak 
akan meminta yang lain lagi?' 'Tidak, demi 
kemuliaan-Mu, ya Allah,' jawab orang itu. 


Maka Allah memberikan kepadanya janji 
dan ikatan perjanjian sesuai apa yang 
dikehendaki orang tersebut. Kemudian Allah 
memalingkan wajah orang tersebut dari 
neraka. Maka, ketika wajahnya dihadapkan 
kepada surga, dia melihat taman-taman 
dan keindahan surga hingga terdiam dan 
tertegun sesuai apa yang Allah kehendaki. 

Kemudian orang itu berkata, Ta Rabb, 
dekatkan aku ke pintu surga.' Allah berfirman, 
'Bukankah kamu telah berjanji dan mengikat 
perjanjian untuk tidak meminta sesuatu 
setelah permintaan kamu sebelumnya?' 
Orang itu menjawab, 'Ya Rabb, aku tidak mau 
menjadi ciptaan-Mu yang paling celaka.' 
Allah kembali bertanya, 'Apabila telah 
diberikan permintaanmu yang sekarang ini, 
apakah nantinya kamu tidak akan meminta 
yang lain lagi?* Tidak, demi kemuliaan-Mu. 
Aku tidak akan meminta yang lain setelah ini,' 
jawab orang itu. Maka, Rabbnya memberikan 
kepadanya janji dan ikatan sesuai apa yang 
dikehendati orang tersebut. Orang tersebut 
pun didekatkan ke pintu surga. 

Ketika orang itu sudah sampai di pintu 
surga, dia melihat keindahan surga dan 
taman-taman yang hijau serta kegembiraan 
yang terdapat di dalamnya. Orang itu 
terdiam dan tertegun sesuai apa yang Allah 
kehendaki. Kemudian orang itu berkata. 
Ta Rabb, masukkanlah aku ke surga.' Allah 
berfirman, 'Celakalah kamu dari sikap kamu 
yang tidak menepati janji. Bukankah kamu 
telah berjanji dan mengikat perjanjian untuk 
tidak meminta sesuatu setelah diberikan 
apa yang kamu minta?' Orang itu berkata, 
Ta Rabb, janganlah Engkau menjadikan 
aku ciptaan-Mu yang paling celaka.' Maka, 
Allah s&Š tertawa mendengarnya, laiu Allah 
mengizinkan orang itu memasuki surga. 

Setelah itu, Allah berfirman, 'Bayangkanlah.' 
Laiu orang itu membayangkan hingga 
setelah selesai apa yang ia bayangkan, 
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Allah berfirman kepadanya, 'Dari sini.' Dan 
demikianlah Rabbnya mengingatkan orang 
tersebut hingga manakala orang tersebut 
selesai membayangkan, Allah berfirman 
lagi, 'Ini semua untuk kamu dan yang serupa 
dengannya.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Azan" (10), Bab: 
Keutamaan Sujud (129)) 

.Penjelasan. 

õjjUi: Perdebatan. 

jamak artinya setan atau 

berhala, atau sedap pemimpin kesesatan. 
^54- maksudnya flii- ditambahi alif 
dan nun untuk arti dilebih-lebihkan, artinya 
di tengah-tengah neraka Jahanam. 

: jli danjU-i artinya melalui shirath. 

: Jamak sama seperti bentuk kata 
jji, artinya kayu atau besi di bagian ujungnya 
terdapat pengait. 

gijifJl : sejenis tumbuh-tumbuhan berduri, 
salah satu makanan unta terbaik. 

: Binasa. 

: Memotong kecil-kecil. 

: Mereka terbakar dan menghitam. 

: Benih-benih tanaman padang pasir yang 
tidak bisa dimakan. 

J: Apa saja yang dibawa air sungai, 
seperti tanah dan semacamnya. 

jlill ja: Dari sisi neraka. 

: la meracuni dan membinasakanku. 

: Kobaran dan gejolak api. 


HADITS KE-115: 


J* :Jvi iiOJl j5 4 '} ji 4AJI 


:jvi H uil ?5^ cil? sjjj 

ur £jj aadlis '-j ^ 

ul^f 4^ l^r u jj £ 

^ c**La)l 

Ä ' • "|T •*- .'iT 0 ^ if, • 

J? 'g w j' j* J* *Ul -Mi üö j* 

dPj** (iji (*■* «^U^Jl JäI 

\Sf tfll ^ tf j£l 

il»-li> 4jJ jisaj |ü J lil (4ÜJ| jjl 

_ •; • ?> £ i»{i~ * ii*»' «?.» 

JlŽ«j3 tltoJLw} Jjjj Ijjli (jjjUjj Lo <jjj 

i5jLa!U JlL pj jjla3Li L 3 (jjjjvul 

5Ji iäf öJijö u 

Vj 4A) j£=U jÜ pJül? JlLi (<l)1 

1,S« i?"- •£ •? > i ' | i'? ^ < t ,-f 
JlÄ-3 (LmAmO Jl 4JjJ JjJOjJ U3 

•" *» 

j° (>* (/-J (j. Jja3L*o*fl ‘I^Jyil 

• i ■* i-» *>T iiS-»* •? ?- • J... >>•- 

| K^a<“ , wv U |»4J JU*Ä (^>IŠ Jl<U)1 JUx> 
^>•1 i^aUä^U JjJjÄk3 ^uJI Ujb^ J&j 


• " < 


jxiä UiUi Ui^ uy YJsJI ^ 


- ŽA 


JU fU?j jps uiij 5jiÄ 

ih Jl *&>y° j* X>y° & ftrfÖ 

cii <&3 ui J# tsj; jji ijj 

• i '" ! ' ■? • i"; > 1 " ?vtl lil J > i|f ,4, 

JA JjÄ*J (puu jl jl ^Jlž raj >3 Ujj 

• - { . ><•. i 1 s 11 " 1 i-f .j; i • s 2 r 

Jt C ti i iXj i IjuJI iAJjAjM 4) I 4Joüj 

JO ji ‘J?J- 4 AJ (43li 

9^4^ Aj**3 4 ä L»w> l«£J <isA Ju 3 Ž4x<^i<jj pwj 4JÜ 


110 






cü iiS P & 

äJa s*X * : jli «jJLA-l Uj 4JJI J Llj U liii 

# ■" 

\$ «jsiü <4 jSq J^iai *!*• 

^IjjuJI 4 } J Uu aäJü 5j==u o_jA 

*$5 sBfiif 10» Sst* 
gJÖ «j&4 gUS «->^!5 J*il 

• • 7" 5-^*' 5-” «•'•J' - ' ^ »C !* ^ A ^ •> 

^ <r«*> 

ÕJliljvö (j JlJaU |^ül La 3 L*^w Ca*Ä**4 

i«{^ iC.^ ^f' 1 * • ! ^»i o' • i "i <»^^C ®*• 

bl> ^*Ji 0* (*» Oi*® ■** 

Ujj ‘(4^1 yjij IH 6, «** f*»’ 

0 \ -** * i** * “1 * * ** l""" 1 t ** * I 

Jjlajüj Ua£ vi*4 ijjo 

4 j&fj Ij2&: jUs ÄI J^ö £2 

Äi £J%j «OJS^Ü jUjj jlLi JliLa aJI 

4 ü y\SH jp fijp 

ji dj>jp*+* tAlill uil-Äil iij A^li i|j^' 
4 t4® 44*® 0 j®j *2 f® lAr 6, 

.- - t •>'.*> • f? ,-: !s 

i>* 0jv4* j4*® J'-*** 64® 

~ 0 

• #£•**,* ♦ -*^ | 3- ' J I ■» • -J ^ ^ ** ii 1 V ^ 

4 l 4* !4®®' Jb4® oj®4® f® y> & 

õy=rj^ o4>l 0 * l>® d'- a -* 64® 

■ • <■ 

bv>«y 


<ÜJl 0j) Ij£j5\l |J 0^® : ^*- “ J Jjl Jl5 

(\ 4 lc-llu *!!»■ iÜj 013 jj® Ji^? ^ 

■»,£»; - > •>!,_ i< .r, «■!„ - > s,. > 

Jji^9 A^aJ^Uilj 0jü4' ( ^ ■‘‘‘■ ^ 

,s,, „ *-'.*- * I": 'i<; • '-' >t s M t 

jliil ^ <UaJ ja-iJ «^C-U— »—*Ai jUSM 

jijil ^ 4 õj&S «i^L^i J uipf ^/4® 


ui' ^Hiu- 46j^l «iii iu ä jõi dii 

^ Ji^v; ü ,pi cj Ö-t & 

<j4mJI jl 51 Ui «õ^^faJÜI i r õl>' (Jl õj^voil 
5^ JiaJi j[ I4U 5if Uj 5^ 4r? 

,S . rfini ' >>{»; T-*t 

^ si J*^* 3 

e SJi #1 jii jjtS cilil õjü-^S (Ljljil 

Sj.JjU.p. 

v, ’’* , .'*f-i- •& i ■ 'T i,s'- «>« •' 
Ajl» AjL^j |»äjIj u* ji^l |»^3 (JuLJ »oj<#iA3 

^jjl Jji i_jli ft !(3 

(•V$jj JJ S jja \j Äl»jJ >^»y 


Abu Sa'id Al-Khudri berkata, "Kami 
bertanya, 'Ya Rasulullah, apakah kita akan 
melihat Rabb kita pada hari kiamat?' Nabi 
balik bertanya, 'Apakah kalian merasa 
kesulitan melihat matahari dan bulan ketika 
terang benderang?' 'Tidak/ jawab kami. 
Nabi melanjutkan, 'Begitulah kalian tidak 
kesulitan melihat Rabb kalian ketika itu, 
selain sebagaimana kesulitan kalian melihat 
keduanya/ 

Kemudian beliau bersabda, 'Lantas ada 
seorang penyeru memanggil-manggil, 
'Hendaklah setiap kaum pergi menemui 
yang disembahnyal' Maka, pemuja salib 
pergi bersama salib mereka, pemuja patung 
menemui patung-patung mereka, dan 
setiap pemuja tuhan bersama tuhan-tuhan 
mereka hingga tinggal orang-orang yang 
menyembah Allah, entah itu orang yang baik 
atau durhaka dan ahli kitab terdahulu. 

Kemudian Jahannam didatangkan dan 
dipasang. la seolah-olah fatamorgana. Lantas 
orang-orang Yahudi ditanya, 'Apa yang 
dahulu kalian sembah?' Mereka menjawab, 
'Kami dahulu menyembah Uzair anak Allah/ 
Laiu ada suara, 'Kalian dusta! Allah sama 
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sekali tidak mempunyai istri dan tidak pula 
anak. Laiu apa yang kalian inginkan?' Mereka 
menjawab, 'Kami ingin jika Engkau memberi 
kami minuman.' Lantas ada suara, 'Minumlah 
kalianl' Mereka laiu berjatuhan di neraka 
Jahannam. 

Lantas orang-orang Nasrani diseru, 'Apa yang 
dahulu kalian sembah?' Mereka menjawab, 
'Kami dahulu menyembah Isa Al-Masih, anak 
Allah.' Maka, dijawab, 'Kamu semua bohongl 
Allah sama sekali tidak mempunyai istri atau 
bahkan anak. Apa yang kalian inginkan?' 
Mereka menjawab, 'Kami ingin agar Engkau 
memberi kami minuman.' Laiu dijawab, 
'Minumlah kalianl' Dan langsung mereka 
berjatuhan di neraka Jahannam hingga 
tersisa manusia yang menyembah Allah, 
entah yang baik atau berbuat durhaka. 

Mereka ditanya, 'Apa yang menyebabkan 
kalian tertahan, padahal manusia lainnya 
sudah pergi?' Mereka menjawab, 'Kami 
memisahkan diri dari mereka dan kami 
adalah manusia yang paling membutuhkan- 
Nya. Kami dengar, ada seorang juru seru 
yang menyerukan, 'Hendaklah setiap kaum 
menemui yang mereka sembah!' Hanya saja, 
kami menunggu-nunggu Tuhan kami.' 

Beliau melanjutkan, 'Lantas Allah (AlOabbar) 
mendatangi mereka dengan bentuk yang 
belum pernah mereka lihat. Kemudian Allah 
berfirman, Akulah Tuhan kalian.' Mereka 
menjawab, 'Engkau adalah Rabb kami dan 
tidak ada yang berani mengajak-Nya bicara 
selain para nabi j^.' Para nabi kemudian 
berkata, 'Bukankah di antara kalian dan 
Allah ada tanda yang kalian kenali?' Mereka 
menjawab, 'Ya, yaitu betis.' 

Allah pun menyingkap betis-Nya sehingga 
setiap mukmin bersujud kepada-Nya. Laiu, 
tersisalah orang-orang yang sujud kepada 
Allah karena riya' dan sum'ah sehingga 
ia pergi sujud dan punggungnya kembali 
menjadi satu bagian. Kemudian titian 


(jembatan) Jahannam didatangkan dan 
dipasang antara dua tepi Jahannam.' 

Kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, memang 
jembatan Jahannam tersebut misterinya 
apa?' Nabi menjawab, 'Jembatan itu bisa 
menggelincirkan, menjatuhkan, ada pengait- 
pengait besi, ada duri-duri yang lebar dan 
tajam. Durinya terbuat dari kayu berduri yang 
bernama sa'dan (kayu berduri tajam). Orang 
mukmin yang melewatinya sedemikian cepat. 
Ada yang bagaikan kedipan mata, ada yang 
bagaikan kilat, ada yang bagaikan angin, 
dan ada yang bagaikan kuda pilihan. Ada 
yang bagaikan kuda tunggangan, ada yang 
selamat dengan betul-betul terselamatkan, 
namun ada juga yang selamat setelah 
tercabik-cabik oleh besi-besi pengait itu, atau 
terlempar di neraka Jahannam karenanya. 

Hingga manusia terakhir kali melewati 
dengan diseret seret, dan kalian tidak 
bisa sedemikian gigihnya menyumpahiku 
terhadap kebenaran yang jelas bagi kalian 
daripada terhadap seorang mukmin ketika 
itu kepada Allah AlOabbar. Jika mereka 
melihat bahwa mereka telah selamat di 
kalangan teman-teman mereka, mereka 
berkata, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
kawan-kawan kami mendirikan shalat 
bersama kami, berpuasa bersama kami, dan 
beramal bersama kami.' Allah berfirman, 
'Pergilah kalian. Siapa di antara kalian yang 
di dalam hatinya masih ada seberat dinar 
keimanan maka keluarkanlah dia.' Dan 
Allah mengharamkan bentuk mereka dalam 
neraka. 

Maka, mereka datangi kawan-kawan 
mereka sedangkan sebagian mereka telah 
terendam dalam neraka. Ada yang sampai 
telapak kakinya, setengah betisnya, sehingga 
mereka keluarkan siapa saja yang mereka 
ketahui. Kemudian mereka kembali dan Allah 
berkata, 'Pergilah kalian sekali lagi. Dan 
siapa yang kalian temukan dalam hatinya 
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seberat atom keimanan maka keluarkanlah 
dia.' Maka, mereka keluarkan siapa saja 
yang mereka kenal/ 


Abu Sa‘id berkata, 'Dika kalian tldak 
memercayaiku maka bacalah: 

& ol3 Ifi Jis* fis* i aM b\ 


..t 




'Sesungguhnya Allah tidak menzalimi seberat 
biji sawi pun. Jika ada kebaikan maka Allah 
melipatgandakan balasannya .' (An-Nisa': 
40). 


Maka para nabi, malaikat, dan orang-orang 
yang beriman, semuanya memberi syafaat. 
Kemudian Allah AlOabbar berkata, 'Syafaat- 
Ku masih ada/ Lantas Allah menggenggam 
segenggam dari neraka dan mengentaskan 
beberapa kaum yang telah terbakar. Mereka 
kemudian dilempar ke sebuah sungai di 
pintu surga yang bernama Sungai Kehidupan 
sehingga mereka tumbuh dalam kedua 
tepinya sebagaimana biji-bijian tumbuh 
dalam genangan sungai yang kalian sering 
melihatnya di samping batu karang dan 
samping pohon, apa yang di antaranya 
condong kepada matahari maka berwarna 
hijau, dan apa yang di antaranya condong 
kepada bayangan maka berwarna putih. 

Lantas mereka muncul seolah-olah mutiara 
dan dalam tengkuk mereka terdapat cincin- 
cincin. Mereka kemudian masuk surga 
hingga penghuni surga berkata, 'Mereka 
adalah utaqa Ar-Rahman (orang-orang yang 
dibebaskan Arrahman). Allah memasukkan 
mereka bukan karena amal yang mereka 
lakukan dan bukan pula karena kebaikan 
yang mereka persembahkan sehingga 
mereka memperoleh jawaban, 'Bagimu yang 
kau lihat dan semisalnya/" 

(HR. Bukhari, Kitab: '7auhid" (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala "Wajah-wajah (orang-orang 
mukmin) pada hari itu berseri-seri" (24)) 


..- - - Penjelasan... 

: Kalian berselisih dan bersaing dengan 
seorang pun. 

: Maksudnya langit. 

: Cerah, maksudnya mendung yang 
menutupi langit, lenyap. 

oi 'jtkj : Sisa-sisa. : Sesuatu terlihat di 
tengah siang hari di tengah udara yang sangat 
terik yang berkilau seperti air. 

fjjl *$1 IL ^ji-l jäfc : Yaitu kami pergi 
meninggalkan semua orang di dunia saat 
kami lebih memerlukannya pada hari ini. 
Mungkin terdapat salah tülis di sini, karena 
kata ganti tunggal di sini tidak merujuk ke 
kata ganti mana pun. Berbagai salinan lain 
menyebut kata ganti tunggal, baik yang 
tertera dalam matan maupun syarah. 

\k& : Satu tulang punggung, sehingga ia 
tidak bisa sujud. 

%y : Tempat licin yang menggelincirkan 

käki. 

JLuüi- : Jamak yaitu besi bengkok 
seperti pengait untuk mengait sesuatu. 

: Tanaman yang ditanam di tanah, 
memiliki duri, menjerat siapa pun yang 
melintasinya, iii : Lebar dan luas, 
iebar bagian atasnya namun kecil bagian 
bawahnya. 

i&il: Bengkok. 

«_yUlt: Seperti kedipan mata. 

J3-I : Jamak yaitu kuda tangkas 

yang cepat larinya. 

Jl: Unta. 

JyiH: Dicakar dan dikoyak. 

: Pingsan. 
lülii: Permintaan. 

\jL£a : Mereka terbakar. 

i\y\ : Jamak , demikian kata ini 
didengar dari orang-orang Arab tidak sesuai 
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dengan qiyas, artinya bagian awal dari 
sesuatu, maksudnya membuka jalan menuju 
istana-istana surga. 

iS : Di kedua tepi sungai. 

<L \: Kata menyeluruh untuk biji-biji sayuran. 

jlfJi J li- : Apa pun yang dibawa aliran 
air, seperti tanah, ketika biji terbelah dan 
tertanam di aliran air, ia tumbuh dalam 
sehari-semalam, sehingga ia disamakan 
seperti biji-bijian ini karena cepat tumbuh 
dan elok. 


KEPASTIAN ADANYA SYAFAAT 
DAN KELUARNYA ORANG YANG 
BERTAUHID DARI NERAKA 


HAD1TS KE-116: 


AUl ■O***»» ij,\ ciuOs- —N\"\ 

jil ji-JU :j\| 

Jui iii jjd P jiä! Ji\ Jitj <di"i dil 

(>? ^ *4* di 0» <>• bv - 

. - S?.»? , • . S .• ->•->? 0 

Jt (>? 

(oi-lii o^i ai) s&u ji csu 

j jJl iJ-JLll <Ol>- ^ äLM cJjJ U5" 5i^Jui 

j-öLu t_.>u \# t j 

(JL*^ 


Abu Sa'id Al-Khudri aa meriwayatkan bahwa 
Nabi jg bersabda: "Ahli surga telah masuk ke 
surga dan ahli neraka telah masuk neraka. 
Laiu Allah berfirman, 'Keluarkan dari neraka 
siapa yang di dalam hatinya ada iman 
sebesar biji sawi.' Maka, mereka keluar dari 


neraka dalam kondisi yang telah menghitam 
gosong. Mereka kemudian dimasukkan ke 
dalam sungai hidup atau kehidupan (perawi 
ragu-ragu). Laiu mereka tumbuh bersemi 
seperti tumbuhnya benih di tepi aliran sungai. 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana dia 
keluar dengan warna kekuningan." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Iman" (2), Bab: 
Keutamaan-keutamaan orang-orang beriman 
dalam beramal (15)) 

.Penjelasan. 

’žL\ : Seperti tanaman rerumputan, 
maksudnya sayuran karena ia tumbuh 
dengan cepat. 

Jljii : Menyenangkan orang yang 
memandang. 

bjil : Melengkung, ini membuat tanaman- 
tanaman beraroma harum semakin indah 
karena tanaman-tanaman ini bergerak-gerak 
dan melengkung. Persamaan di sini dari sisi 
kecepatan dan keindahan. 


ORANG YANG TERAKHIR KELUAR 
DARI NERAKA 


HADITS KE-117: 

4jjl hk A ^ 4A)l —NW 

flÄ jl: fLj ül* &\ ^31 jvl 

J»OÜ Üll Jjilš \jS j\ŠJl {y* 
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jl J' ‘V^}l£el ÕJ^Lcj UijJl JjU dU jti #1 

ji j* jj& «dd)i j&i s^i. jL OU 
Äi jjlj cjfj Jull &dt cJ?J j* dUiŠ 

#JL>-ly OJü Jj^- dUui? jJuüj Älc AJdl 
(jülj U<0 ulj *\ :<j\i jll ub^ A\ j 4>^>i) 


Abdullah bin Mas'ud agu meriwayatkan, 
Nabi jg bersabda: "Sungguh aku tahu 
penghuni neraka yang terakhir kali keluar 
dan penghuni surga yang terakhir kali masuk, 
yaitu seseörang yang keluar dari neraka 
dengan cara merayap. Allah berfirman, 
'Pergilah kamu dan masuklah ke dalam 
surga.' Maka orang tersebut mendatanginya 
dan terbayang baginya bahwa surga telah 
membludak. Orang itu kemudian kembali 
dan berujar, 'Wahai Rabbku, kudapati 
surga telah membludak.' Allah berfirman 
lagi, 'Pergi dan masuklah ke surga.' Maka 
ia kembali dan terbayang baginya bahwa 
surga telah membludak. Laiu ia kembali 
dan mengatakan, Ta Rabbku, kudapati 
surga telah membludak.' Allah berfirman 
lagi, 'Pergi dan masuklah surga, dan bagimu 
surga seluas dunia dan bahkan sepuluh kali 
sepertinya—atau—bagimu seperti sepuluh 
kali dunia.' Hamba tädi lantas berkata, 
'Engkau menghinaku atau menertawaiku, 
sedangkan Engkau adalah Raja diraja?"' 

Dan kulihat Rasulullah tertawa hingga gigi 
gerahamnya kelihatan seraya berkomentar, 
"Itulah penghuni surga yang tingkatannya 
paling rendah." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Padang Mahsyar" (81), 
Bab: Sifat Surga dan Neraka (51)) 


TINGKAT TERENDAH PENDUDUK 
SURGA 

HADITS KE-118: 

:J\i AJ£ 4Jl)l (sfej do-1\A 

Äi ££ :fLj Äi äi jj-lj jvl 

dj £ vlilllli j iiOJi jg JLOJi 

^ ^ <■» «" j|f"^ i", i5'»• • * A ü 

Cül <>? 

j* dLi £Ujj <aXO Ajjl J^jjl 

tdj iU d «au 

Jjjbj «AJtfLkž- ^Xij OmJ 

ijjilš iijjtls Ajjl Jjl l^il 

^jJl jLÄljll IjSSI «A&kS-ffijj «f^d cJi 
<fi=d cJj jjö A:/d «SlU- Äi üži 
fÄl iljf j^jJl 1^*51 «<uLk> J$Jj5 
««Lki. jftd vld jjd tf/d 
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iiisUft Q % » J AjjjuJ 
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jl aS3\JJI ^ aJlLo iJLs-ll 9j£l P <a^>I 

jyji iip- y S ^I 4 &i^ 

cj\j *\ ujIlS* A\ : j 


-Penjelasan- 

\y $: Tertulungkup di atas wajahnya. 


/ 


Anas bin Malik m mengatakan, Rasulullah 
j§ bersabda, "Pada hari kiamat, Allah 
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mengumpulkan seluruh manusia. Mereka 
berujar, 'Duhai sekiranya kita meminta 
syafaat kepada Rabb kita sehingga 
Dia bisa meringankan penderitaan kita 
di tempat ini.' Maka mereka menemui 
Adam dan mengutarakan hajat mereka, 
'Engkaulah manusia yang diciptakan Allah 
dengan tangan-Nya dan Dia tiupkan ruh- 
Nya kepadamu. Dia juga memerintahkan 
para malaikat untuk sujud kepadamu maka 
tolonglah engkau meminta syafaat kepada 
Rabb kami.' Namun, Adam menjawab, 'Di sini 
bukan tempatku untuk meringankan kalian.' 
Adam laiu menyebut kesalahannya dan 
berujar, 'Datangilah Nuh, rasul pertama yang 
Allah utus.' 

Maka mereka mendatangi Nuh. Namun, 
ternyata Nuh juga menjawab, 'Di sini bukan 
tempatku untuk memberi pertolongan.' Lantas 
Nuh menyebut kesalahannya dan berujar, 
'Datanglah kalian kepada Ibrahim yang telah 
Allah jadikan sebagai kekasih-Nya.' Mereka 
pun mendatanginya, tetapi ia juga berujar, 
'Di sini bukan tempatku untuk meringankan 
kalian.' la pun menyebut % kesalahannya 
seraya berujar, 'Datanglah kalian kepada 
Musa yang Allah telah mengajaknya bicara.' 

Mereka pun mendatangi Musa, tapi dia juga 
mengatakan, 'Saya tak berhak meringankan 
kalian.' Musa kemudian menyebut kesalahan 
pribadinya, seraya berujar, 'Datanglah kalian 
kepada Isa.' Mereka pun mendatangi isa, 
dan dia juga mengatakan, 'Saya tak berhak 
meringankan kalian,' lanjutnya, 'Datanglah 
kepada Muhammad j$jj, sebab dosanya 
yang dahulu dan yang akan datang telah 
mendapat ampunan.' 

Mereka pun mendatangiku dan aku meminta 
izin kepada Rabbku. Ketika aku melihat- 
Nya, aku langsung tersungkur sujud dan 
Dia meninggalkanku sekehendak Allah. 
Lantas ada suara memanggil-manggil, 
'Angkat kepalamu. Mintalah, kamu akan 


diberi. Utarakan keluh-kesahmu, kamu akan 
didengar. Mintalah syafaat, kamu akan 
diberi.' Langsung aku angkat kepalaku dan 
memuji Rabbku dengan pujian yang Dia 
ajarkan kepadaku. Lantas aku memberi 
syafaat dan Dia memberiku batasan, 
kemudian aku keluarkan mereka dari neraka 
dan kumasukkan surga. kemudian aku 
kembali dan tersungkur sujud semisalnya 
pada kali ketiga, keempat, hingga tak tersisa 
orang di neraka selain yang ditahan oleh Al- 
Qurian." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Padang Mahsyar" (81), 
Bab: Sifat Surga dan Neraka (51)) 

.Penjelasan. 

jL L>\lk <L1 J : Aku tidak berada di tempat dan 
rumah yang kalian kira, maksud beliau 
maqam syafaat. 

J ; Yaitu ia menjelaskan kepadaku setiap 
tahapan-tahapan syafaat. 


HADITS KE-119: 


SÜ läS* jvS eUU gj J\ -m 

$ \l\ :j\i jfcj & &\ 

j 9 

' i i"' «•<*7 - •- . , > > ♦ «. j .j,. 

‘öjpyu* pai oj>La 

y=Äj cJj :ajj jj li £ii 
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ui <LJt£’ 4jJl 
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dU* Sa>Ü «6^» ^ li 

jlj dd; £jt j£& G: jiS 3 avu d >?5 

S ». ." 4 ->• • 5 ?£ • T 11, ,- • £ ! - „ '■M * " * * 
i-Jj b : JjSb f^Lii ^miIj (Jaju J-4y tviU £m«$ 

^ ä 5* y ifi Jifiii: .^f 

V' £ JiiU jififfi «õlil j, 0545 , jüL 

:JljL3 <1 jL>Go aJ ^1 p «XjIäJI dU*? «Ju^U 

l"*2 i"»- "M *' * * !i, •■•! -»--'£ ," 

<Jaju «ÜJ J 3 j «ciJUil^ £9)1 JU^ b 

ji& \$3 4 »j £ = JyU ^Uš ^ij 3 

jl 5ji JÜL aJJ 35^ j« 44 

U?tS 4*1 p i jdt» jiE& & *JS> 
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Anas bin Malik berkata, "Muhammad jgtelah 
bercerita kepada ka mi, 'Jika hari kiamat 
tiba, maka manusia satu sama lain saling 
bertumpukan. Mereka kemudian mendatangi 
Adam dan berkata, 'Tolonglah kami agar 


mendapat syafaat Rabbmu.' Namun, Adam 
hanya menjawab, 'Aku tak berhak untuk 
itu. Datangilah Ibrahim, sebab dia adalah 
Khalilurrahman (Kekasih Ar-Rahman).' 

Lantas mereka mendatangi Ibrahim, namun 
sayang Ibrahim berkata, 'Aku tak berhak 
untuk itu, coba datangilah Musg sebab dia 
adalah nabi yang diajak bicara oleh Allah 
( kalimullah ).' Mereka pun mendatangi Musa, 
namun Musa berkata, 'Saya tidak berhak 
untuk itu, coba mintalah kepada Isa sebab 
ia adalah roh Allah dan kalimah-Nya.' Maka 
mereka pun mendatang Isa. Namun, Isa juga 
berkata, 'Maaf, aku tak berhak untuk itu. 
Cobalah kalian temui Muhammad ^.' 

Mereka pun mendatangiku sehingga aku pun 
berkata, 'Aku kemudian meminta izin Rabbku 
dan aku diizinkan. Allah mengilhamiku 
dengan puji-pujian yang aku pergunakan 
untuk memanjatkan pujian terhadap-Nya, 
yang jika puji-pujian itu menghadiriku 
sekarang, aku tidak melafalkan puji-pujian 
itu. Aku laiu tersungkur sujud kepada-Nya, 
lantas Allah berfirman 'Wahai Muhammad, 
angkatlah kepalamu. Katakanlah, engkau 
akan didengar. Mintalah, engkau akan 
diberi. Mintalah keringanan, engkau akan 
diberi keringanan.' 

Maka aku menghiba 'Wahai Rabbku, 
umatku-umatku.' Allah menjawab, 'Berangkat 
dan keluarkanlah dari neraka siapa saja 
yang dalam hatinya masih terdapat sebiji 
gandum keimanan.' Maka, aku mendatangi 
mereka hingga aku pun memberinya syafaat. 
Kemudian aku kembali menemui Rabbku 
dan aku memanjatkan puji-pujian tersebut, 
kemudian aku tersungkur sujud kepada- 
Nya. Lantas ada suara, 'Hai Muhammad, 
angkatlah kepalamu. Katakanlah, engkau 
akan didengar. Mintalah, engkau akan 
diberi, Dan mintalah syafaat, engkau akan 
diberi syafaat.' Maka aku berkata, 'Umatku, 
umatku.' Maka Allah berfirman, 'Pergi dan 
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keluarkanlah siapa saja yang dalam hatinya 
masih ada sebiji sawi keimanan.' 

Maka, aku pun pergi dan mengeluarkannya. 
Kemudian aku kembali memanjatkan puji- 
pujian itu dan tersungkur sujud kepada- 
Nya. Lantas Allah kembali berkata, 
'Hai Muhammad, angkatlah kepalamu. 
Katakanlah, engkau akan didengar. 
Mintalah, engkau akan diberi. Dan mintalah 
syafaat, engkau akan diberi syafaat.' Maka 
aku berkata, 'Wahai Rabbku, umatku, 
umatku.' Maka Allah berfirman, 'Berangkat 
dan keluarkanlah siapa saja yang dalam 
hatinya masih ada iman meskipun jauh lebih 
kecil daripada sebiji sawi.' Maka aku pun 
berangkat dan mengeluarkan mereka dari 
neraka. Kemudian aku kembali untuk keempat 
kalinya dan aku memanjatkan dengan puji- 
pujian itu kemudian aku tersungkur sujud dan 
diserukan, 'Wahai Muhammad, angkatlah 
kepalamu. Ucapkanlah, engkau didengar. 
Mintalah, engkau diberi. Dan mintalah syafaat, 
engkau akan diberi syafaat.' Maka aku 
berkata, 'Wahai Tuhanku, izinkanlah bagiku 
untuk orang-orang yang mengucapkan la 
llaha illallah/ Maka Allah menjawab, 'Demi 
kemuliaan, keagungan, dan kebesaran-Ku, 
sungguh akan Aku keluarkan siapa saja yang 
mengucapkan la llaha illallah/" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Tauhid" (97), Bab: Firman 
Rabb ‘Azza wa Jala kepada para nabi dan 
selain mereka pada hari kiamat (36)) 

-Penjelasan- 

$ õJj; Kedudukan ini bukan milikku. 
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“Angkat kepalamu. Mintalah, kamu akan 


mendapat syafaat Rabbmu.' Namun, Adam 
hanya menjawab, “Aku tak berhak untuk 
itu. Datangilah Ibrahim, sebab dia adalah 
Khalilurrahman (Kekasih Ar-Rahman).' 


Lantas mereka mendatangi Ibrahim, namun 
sayang Ibrahim berkata, “Aku tak berhak 
untuk itu, coba datangilah Musa sebab dia 
adalah nabi yang diajak bicara oleh Allah 
(kalimullah) Mereka pun mendatangi Musa, 
namun Musa berkata, 'Saya tidak berhak 
untuk itu, coba mintalah kepada Isa sebab 
ja adalah roh Allah dan kalimah-Nya,' Maka 
mereka pun mendatang Isa. Namun, Isa juga 
berkata, “Maaf, aku tak berhak untuk itu. 
Cobalah kalian temui Muhammad 35.” 


Mereka pun mendatangiku sehingga aku pun 
berkata, “Aku kemudian meminta izin Rabbku 
dan aku diizinkan. Allah mengilhamiku 
dengan puji-pujian yang aku pergunakan 
untuk memanjatkan pujian terhadap-Nya, 
yang jika puji-pujian itu menghadiriku 
sekarang, aku tidak melafalkan, puji-pujian 
itu. Aku lalu tersungkur sujud kepada-Nya, 
lantas Allah berfirman “Wahai Muhammad, 
angkatlah kepalamu. Katakanlah, engkau 
akan didengar. Mintalah, engkau akan 
diberi. Mintalah keringanan, engkau akan 
diberi keringanan.' 


Maka aku menghiba “Wahai Rabbku, 
umatku-umatku.' Allah menjawab, ‘Berangkat 
dan keluarkanlah dari neraka siapa saja 
yang dalam hatinya masih terdapat sebiji 
gandum keimanan.' Maka, aku mendatangi 
mereka hingga aku pun memberinya syafaat. 
Kemudian aku kembali menemui Rabbku 
dan aku memanjatkan puji-pujian tersebut, 
kemudian aku tersungkur sujud kepada- 
Nya. Lantas ada suara, “Hai Muhammad, 
angkatiah kepalamu. Katakanlah, engkau 
akan didengar. Mintalah, engkau akan 
diberi, Dan mintalah syafaat, engkau akan 
diberi syafaat. Maka aku berkata, "Umatku, 
umatku.” Maka Allah berfirman, “Pergi dan 
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(أخرجه البخاري 13 AV‏ كتاب التوحيد: 5" باب کلام الرب عرز 
وجل يوم القيامة مع الأنبياء وغيرهم) 


Anas bin Malik berkata, “Muhammad 35 telah 
bercerita kepada kami, “Jika hari kiamat 
tiba, maka manusia satu sama lain saling 
bertumpukan. Mereka kemudian mendatangi 
Adam dan berkata, “Tolonglah kami agar 
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TI AG aeng) فيك مِنْ‎ KAS الله بي‎ 
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Bi GAS بَلَمَنَا‎ SU ن فِيْهِ ألا تَرَى إلى‎ 
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keluarkanlah siapa saja yang dalam hatinya 
masih ada sebiji sawi keimanan.” 


Maka, aku pun pergi dan mengeluarkannya. 
Kemudian aku kembali memanjatkan puji- 
pujian itu dan tersungkur sujud kepada- 


Nya. Lantas Allah kembali berkata, 
“Hai Muhammad, angkatiah kepalamu. 
Katakanlah, engkau akan didengar. 


Mintalah, engkau akan diberi. Dan mintalah 
syafaat, engkau akan diberi syafaat.” Maka 
aku berkata, “Wahai Rabbku, umatku, 
umatku.” Maka Allah berfirman, 'Berangkat 
dan keluarkanlah siapa saja yang dalam 
hatinya masih ada iman meskipun jauh lebih 
kecil daripada sebiji sawi.” Maka aku pun 
berangkat dan mengeluarkan mereka dari 
neraka. Kemudian aku kembali untuk keempat 
kalinya dan aku memanjatkan dengan -أزنام‎ 
pujian itu kemudian aku tersungkur sujud dan 
diserukan, “Wahai Muhammad, angkatlah 
kepalamu. Ucapkanlah, engkau didengar. 
Mintalah, engkau diberi. Dan mintalah syafaat, 
engkau akan diberi syafaat. Maka aku 
berkata, Wahai Tuhanku, izinkanlah bagiku 
untuk orang-orang yang mengucapkan Ia 
Ilaha illallah’ Maka Allah menjawab, ‘Demi 
kemuliaan, keagungan, dan kebesaran-Ku, 
sungguh akan Aku keluarkan siapa saja yang 
mengucapkan Ia Ilaha illallah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Rabb ‘Azza wa Jala kepada para nabi dan 
selain mereka pada hari kiamat (36)) . 
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بَيْنَ المِصْرَاعَيْنِ مِنْ zan Asam‏ 
D nia Ka‏ 

(البخاري في: ٠١‏ كتاب العفسير؛ ١7‏ سورة الإسراء: ه باب ذرية من 
حملنا مع نوح) 


Abu Hurairah a: mengisahkan bahwa 
Rasulullah 3 diberi sepotong daging. Maka 
beliau pun mengangkat lengannya dan 
beliau menyukai daging itu hingga beliau 
menggigitnya. Setelah itu beliau bersabda, 
“Aku pemimpin manusia pada hari kiamat, 
tahukah kalian kenapa? Allah akan 
mengumpulkan semua manusia dari yang 
pertama hingga yang akhir dalam satu tanah 
lapang. Seorang penyeru akan menyeru 
mereka, pandangan menembus mereka dan 
matahari mendekat. Duka dan kesusahan 
manusia sampai pada batas yang tidak 
mampu mereka pikul. Orang-orang saling 
berkata satu sama lain, ‘Apa kalian tidak 
melihat yang telah menimpa kalian, apakah 
kalian tidak melihat siapa yang memberi 
kalian syafaat kepada Rabb kalian.” 


Orang-orang saling berkata satu sama 
lain, “Hendaklah kalian menemui Adam. 
Mereka lantas menemui Adam lalu berkata, 
'Engkavu adalah bapak seluruh manusia. 


Allah menciptakanmu dengan tangan- 
Nya, meniupkan ruh-Nya padamu, dan 
memerintahkan para malaikat bersujud 


padamu. Berilah kami syafaat kepada 
Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami, 
apa kau tidak melihat yang menimpa kami? 
Adam berkata kepada mereka, 'Rabbku 
saat ini benar-benar marah. Dia tidak 
pernah marah seperti itu sebelumnya dan 
tidak akan pernah seperti itu sesudahnya. 
Dulu Dia melarangku mendekati pohon tapi 
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ia padi حِسَابٌ‎ Y مَنْ‎ DN مِنْ‎ jet Ki 


Mereka mendatangi Isa lalu berkata, “Hai 
Isa, engkau adalah utusan Allah. Kalimat-Nya 
yang disampaikan ke Maryam, ruh dari-Nya, 
engkau berbicara pada manusia saat masih 
berada dalam buaian. Berilah kami syafaat 
kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi 
kami, apa kau tidak melihat yang menimpa 
kami? Isa berkata kepada mereka, 'Rabbku 
saat ini benar-benar marah. Dia tidak pernah 
marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan 
pernah seperti itu sesudahnya (namun, ia 
tidak menyebut dosanya). Oh diriku, diriku, 
diriku. Pergilah ke selainku, pergilah ke 
Muhammad,” 


Mereka mendatangi Muhammad lalu 
berkata, Wahai Muhammad, engkau adalah 
utusan Allah, penutup para nabi, dosamu 
yang telah lalu dan yang kemudian telah 
diampuni. Berilah kami syafaat kepada 
Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami? 
Lalu, aku pergi hingga sampai di bawah 
"Arasy. Aku tersungkur sujud pada Rabbku lalu 
Allah memulai dengan pujian dan sanjungan 
untukku yang belum pernah disampaikan 
pada seorang pun sebelumku. Kemudian 
dikatakan, ‘Hai Muhammad, angkatlah 
kepalamu. Mintalah, pasti kau diberi. Berilah 
syafaat, nicaya kau diizinkan untuk memberi 
syafaat,” 


Maka aku mengangkat kepalaku. Aku 
berkata, Wahai Rabb, umatku. Wahai Rabb, 
umatku. Wahai Rabb, umatku.' Dia berfirman, 
'Hai Muhammad, masukkan orang yang tidak 
dihisab dari umatmu melalui pintu-pintu surga 
sebelah kanan dan mereka adalah sekutu 
semua manusia selain pintu-pintu itu.” 


Setelah itu, beliau bersabda, “Demi Zat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, jarak antara 
dua daun pintu-pintu surga seperti jarak 
antara Mekah dan Himyar atau seperti jarak 
antara Mekah dan Bashrah." 
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aku durhaka. Oh diriku, oh diriku, oh diriku. 
Pergilah pada selainku, pergilah ke Nuh.’ 


Mereka mendatangi Nuh lalu berkata, “Hai 
Nuh, engkau adalah rasul pertama untuk 
penduduk bumi. Allah menyebutmu sebagai 
hamba yang sangat bersyukur. Berilah kami 
syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak 
lihat kondisi kami, apa kau tidak melihat 
yang menimpa kami? Nuh berkata kepada 
mereka, 'Rabbku saat ini benar-benar 
marah. Dia tidak pernah marah seperti itu 
sebelumnya dan tidak akan pernah seperti 
itu sesudahnya. Dulu aku pernah berdoa 
keburukan untuk kaumku. Oh diriku, oh diriku, 
oh diriku. Pergilah kepada selainku, pergilah 
ke Ibrahim.” 


Mereka mendatangi Ibrahim lalu berkata, 
“Wahai Ibrahim, engkau nabi Allah dan 
kekasih-Nya dari penduduk bumi. Berilah 
kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak 
lihat kondisi kami, apa kau tidak melihat yang 
menimpa kami? Ibrahim berkata kepada 
mereka, 'Rabbku saat ini benar-benar 
marah. Dia tidak pernah marah seperti itu 
sebelumnya dan tidak akan pernah seperti 
itu sesudahnya. Dulu aku pernah berdusta 
tiga kali—Abu Hayyan menyebut ketiganya 
dalam hadits ini. Oh diriku, diriku, diriku. 
Pergilah kepada selainku, pergilah ke Musa. 


Mereka menemui Musa lalu berkata, 
Wahai Musa, engkau utusan Allah. Allah 
melebihkanmu dengan risalah dan kalam- 
Nya atas seluruh manusia. Berilah kami 
syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat 
kondisi kami, apa kau tidak melihat yang 
menimpa kami? Musa berkata kepada 
mereka, 'Rabbku saat ini benar-benar 
marah. Dia tidak pernah marah seperti itu 
sebelumnya dan tidak akan pernah seperti 
itu sesudahnya. Dulu aku pernah membunuh 
jiwa padahal aku tidak diperintahkan untuk 
membunuhnya. Oh diriku, diriku, diriku. 
Pergilah kepada selainku, pergilah ke Isa.’ 


HADITS KE-122: 


MAA 


Gadi bas 6‏ عن fo ta‏ الله da‏ 
قَالَ: کل ني is ai B EA‏ 
ANG‏ تأر EPERE EEE‏ 
(أخرجه البخاري في: ١م‏ كتاب الدعوات: ١‏ باب لكل ني دعوة 

٠‏ مستجابة) 


Anas meriwayatkan bahwa Nabi 34 bersabda: 
“Setiap Nabi pernah meminta suatu 
permintaan, —atau beliau bersabda—setiap 
Nabi mempunyai doa yang telah dikabulkan, 
sedangkan aku ingin, insya Allah menyimpan 
doaku sebagai syafaat untuk umatku pada 
hari kiamat nanti.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa-Doa” (80), Bab: 
Setiap Nabi memiliki doa yang mustajab (1)) 


PERINGATKAN KERABATMU YANG 
DEKAT 


HADITS KE-123: 


-ier‏ حَدِيْتُ اي هُرَيْرَةَ رضي الله IE KS‏ قَام 
a‏ الله pa II sie la ale‏ 
ÍÓ dég dinas 33) Je‏ : يا معد 
رش up KRI‏ اشتروا SISA‏ 
عَنْكُمْ BERANAK ja‏ 
لله لآ غي عَنْكِ ga‏ الله LEG ES‏ بنك 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al Isra’ 
(17), Bab: (Yaitu) anak cucu dari orang-orang 
yang Kami bawa bersama-sama Nuh (5)) 


LI مِنْهَا‎ 43 : Mengambil sebagian daging 
kambing den Pr ujung-ujung gigi beliau. 


fo o 
fah ia: 


Tanah lapang dan datar. 

saii 2 isis : Meliputi mereka semua, tidak 
ada i pun dari mereka yang samar 
bagi-Nya karena tanahnya rata dan tidak ada 
penghalangnya. 

Maksudnya Shan'a karena ia adalah‏ : عير 
negeri tempat keledai.‏ 


NABI MENYIMPAN SYAFAAT UNTUK 
“UMATNYA PADA HARI KIAMAT 


HADITS KE-121: 


FA gl ias -۱‏ قَالَ: قال Jana‏ الله صل 
إِنْ شَاءَ الله GAM Sl‏ دعوتي SSU‏ 
الْقِيَامَة 


(أخرجه البخاري في: ۷ کتاب التوحيد: 7١‏ باب قوله تعالى: قل لو 
كان البحر مدادًا لكلمات رلي) 


Abu Hurairah berkata, Rasulullah #& bersabda: 
“Setiap Nabi mempunyai doa yang telah 
dikabulkan. Sedangkan aku, insya Allah terus 
akan menyimpan doaku sebagai syafaat 
untuk umatku pada hari kiamat nanti.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala Katakanlah: Sekiranya lautan 
menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 
Rabbku (31)) 


—. 


عش وو 8.3 5 
a‏ نماي an‏ 


z 
cod T 


رجن َف هذا الج 


5 Jp JB GS عَلَيِكَ‎ Ode جَرَبْنَا‎ 


3 At 


he (Az 


يد W E NE‏ ا EN‏ 
وتب: ١‏ باب حدثنا يوسف) 


3 


or . 52 ¿f 


du 


no 


Ibnu Abbas ¥ berkata, “Ketika turun ayat: 


Dan berilah peringatan - kerabat- 
kerabatmu yang terdekat.” (Asy-Syv'ara': 
214). 


Yaitu, kaum kerabatmu yang benar-benar 
ikhlas. Rasulullah #5 keluar hingga naik 
ke atas bukit Shafa dan berseru, “Wahai 
sekalian manusia.” Orang-orang Quraisy pun 
bertanya, ‘Siapakah orang ini” Akhirnya 
mereka pun berkumpul kepada beliau. 
Beliau bersabda, “Bagaimana pendapat 
kalian, jika aku mengabarkan bahwa di 
balik bukit ada pasukan berkuda akan 
segera keluar (menyerang), apakah kalian 
akan membenarkanku?' Mereka menjawab, 
Ya, kami belum pernah mendengar kamu 
berdusta.' 


Beliau kemudian bersabda, "Sesungguhnya 
aku adalah seorang pemberi peringatan bagi 
kalian bahwa di hadapanku ada azab yang 
sangat pedih.” Maka Abu Lahab pun berkata, 
‘Celaka kamu wahai Muhammad. Apakah 
hanya lantaran ini kamu mengumpulkan 
kami?” Setelah itu, ia langsung beranjak dan 
turunlah firman Allah: 


'Binasalah kedua Basa 9 jana dan 
sesungguhnya dia akan binasa.' (Al-Lahab: 


1). 
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baa wi‏ الله الله Mi‏ عليه 0 la aé‏ سليني ما 
dis Si y sila‏ من الله Gá‏ 
(أخرجه البخاري 0013 كتاب الوصايا: ١١‏ باب هل يدخل النساء 
والولد في الأقارب) 


Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah $š 
berdiri ketika turun ayat: 


BA 
jan 


sa Da AÉ‏ بين 
“Dan berilah peringatan kepada a‏ 
keluargamu yang terdekat.” (Asy-Syu'ara':‏ 
.)214 


Beliau berseru, “Wahai kaum Quraisy (atau 
ucapan semacamnya), peliharalah diri 
kalian karena aku tidak dapat membela 
kalian sedikit pun di hadapan Allah. Wahai 
Bani “Abdi Manaf, aku tidak dapat membela 
kalian sedikit pun di hadapan Allah. Wahai 
Abbas bin “Abdul Muthallib aku tidak dapat 
membela kamu sedikit pun di hadapan Allah. 
Wahai Shafiyah bibi Rasulullah, aku tidak 
dapat membela kamu sedikit pun di hadapan 
Allah. Wahai Fathimah putri Muhammad, 
mintalah kepadaku apa yang kamu mau dari 
hartaku, sungguh aku tidak dapat membela 
kamu sedikit pun di hadapan Allah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wasiat” (55), Bab: 
Apakah wanita dan anak termasuk kerabat? 


(11)) 


HADITS KE-124: 


ia‏ رضي G SA‏ ما 
E naa‏ 
Gyan a‏ الله ko‏ اله aii adi‏ 
Gg Na‏ صَبَاحَاة KA GA JUS‏ 


” 


فاجتمعوا AJI‏ فقال: 


8 .. 22 


PNP‏ ان خيلا 


sff, 


Beliau bersabda, “Dia berada di tepian 
neraka. Seandainya bukan karena aku, dia 
tentu sudah berada di dasar neraka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kisah Orang-Orang 
Anshar” (63), Bab: Kisah Abu Thalib (40)) 


Penjelasan ---------------‏ لع م سمه مه ممه سمه 
US, Melindungi, menjaga, dan‏ 
membelamu.‏ 


candi : Air menggenang di tanah hingga 
sebatas mata kaki, selanjutnya kata ini 
digunakan secara majaz untuk api. 


HADITS KE-126: 


ت 
ذو .30 378. 


Esa 5‏ اي Gadhi asa‏ رضي الله عَنْهُ أنه 
سَيِعَ GAN‏ صل الله عَلَيْهِ ag‏ 55 
فقال: aagal py GEMA 215 AI‏ 


On a 


(أخرجه البخاري في: ٠۳‏ كتاب مناقب الأنصار: t‏ باب قصة أي 
طالب) | 


si. 3. 


علدده مه 
Ino 3,‏ 0 
jar?‏ 3 
بي kio‏ دماغ 


Abu Sa'id Al-Khudri az mendengar Nabi 
2 ketika beliau bercerita di sampingnya. 
Beliau menyebutkan tentang pamannya (Abu 
Thalib). Beliau berkata, “Semoga syafaatku 
bermanfaat baginya pada hari kiamat.” 
Maka, dengan syafaat beliau itu, Abu Thalib 
berada di tepian neraka, di mana air neraka 
(yang mendidih) mencapai kedua mata 
kakinya dan membuat bergolak otaknya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kisah Orang-Orang 
Anshar” (63), Bab: Kisah Abu Thalib (40)) 


43 Ini menunjukkan bahwa hanya iman dan takwa yang 
dapat menolong kita dari api neraka. Bukan ayah, anak, 


paman, atau ibu kita. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Lahab (17), Bab: Yusuf telah menceritakan 
kepada kami (1)) 


Penjelasan 


Galih مِنْهُمْ‎ Aking : Penjelasan firman Allah, 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat.” 

Wall : Sebuah tempat di Makkah. 

iko يا‎ : Kata yang diucapkan orang 
yang meminta pertolongan, asal kata ini 
diucapkan ketika orang-orang berteriak 
untuk menyergap, karena biasanya mereka 
menyergap pada pagi hari, seakan orang 
yang mengatakan illa i berkata, “Pagi hari 
telah tiba, maka bersiap-siaplah kalian untuk 
menyergap musuh.” 


@ ýs : yaitu semoga Allah membuatmu binasa 
dan rugi. 


SYAFAAT NABI UNTUK ABI THALIB 
DAN MERINGANKAN SIKSANYA 


HADITS KE-125: 


akadi bias -ieo‏ بْنِ PARA 2S‏ رضي الله 
ana‏ الله sean e‏ أَغْنَيْتَ 
عَنْ عَمّكَ IS GÉ Sp‏ وَيَعْضَبٌ لَكَ JB‏ 


ami)‏ البخاري 3 ۳ كتاب مناقب الأتصار: t‏ باب قصة أبي 
طالب) 


Al-Abbas bin Abdul Muthallib تيه‎ berkata ` 
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kepada Nabi 4, “Mengapa Anda tidak 
menolong pamanmu, padahal dia yang 
melindungimu dan marah demimembelamu?" 


(أخر جه البخاري في: ۸ AS‏ الأدب: ٤‏ باب يبل الرحم بيلاها) 


Amru bin Al-Ash mendengar bahwa Nabi 46 
bersabda secara jelas dan terang-terangan, 
“Sesungguhnya keluarga Abu (fulan)— 
Amru menjelaskan di dalam kitab putihnya 
Muhammad bin Ja'far—bukanlah dari para 
waliku (penolongku). Sesungguhnya waliku 
adalah Allah dan orang-orang saleh dari kaum 
mukminin.Akan tetapi, mereka (keluarga Abu 
fulan) masih memiliki tali silaturahmi yang 
aku tetap akan menyambungnya dengan tali 
silaturahmi itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Menyambung silaturahmi dengan 
penyambungnya (14)) 

serasa. Penjelasan --------------- 
WS Tari Rahim disamakan seperti 


tanah ketika dibasahi dengan air hingga 
memunculkan bunga dan buah, buahnya 
yang indah terlihat, ia menumbuhkan cinta 
dan ketulusan, sementara ketika dibiarkan 
saja tanpa disirami, tanah akan kering dan 
tandus, sehingga hanya akan menumbuhkan 
permusuhan dan pemutusan hubungan. 


ADANYA SEBAGIAN MUSLIM 
YANG MASUK SURGA TANPA SIKSA 
DAN HISAB 


HADITS KE-129: 


P3 


gi Kas -۹‏ هُرَيْرَةَ IE‏ سَمِعْتٌ رَسُوْلَ الله 


PENTAS Aan تِيءُ‎ ANG Ka 


e‏ صم 


nya ليله‎ 


PENGHUNI NERAKA YANG PALING 
RINGAN SIKSANYA 


HADITS KE-127: 


sag Ë يَقَوْلُ: إِنَّ أَهوَ‎ kang ala AN صل‎ 
35 ad Bs Jej zaga ay GE 
kelas مِنْهَا د‎ kisi Ex 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الرقاق: 0١‏ باب صفة الجنة OUI‏ 


mi 
7 
IC 


Nu'man bin Basyir mendengar Nabi يه‎ 
bersabda; “Penghuni neraka yang paling 
ringan siksanya adalah seseorang yang 
kedua telapak kakinya dipakaikan sandal 
(dari neraka), kemudian otaknya mendidih.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar" (81), 
Bab: Sifat Surga dan Neraka (51)) 


Ka ži: Telapakkaki yang tidak menyentuh 
tanah ketika berjalan. 


BERWALI KEPADA KAUM MUKMIN 
DAN BERLEPAS DIRI DARI MUSUH 
MEREKA 


HADITS KE-128: 


a JG بن العا‎ sr boa -iA 
RA Dar Pn ali الله‎ ja 
AK ولي الله الله وَضَا‎ 5 SIB لان لَيْسُوا‎ gi 
لَهُمْ 5 م ابلا پبلالها يعي‎ os; Saja 


a 


(JEP (لا يدري الرّاوي‎ HI Bia ألما أو‎ 
D a KER Kdi 
Sa 


” 


(أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: ١‏ باب صفة الجنة GUL‏ 


Sahal bin Sa'd meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 bersabda, "Sungguh dari umatku 
ada 70 ribu atau tujuh ratus ribu (perawi 
tak tahu kepastian di antara keduanya) 
masuk surga dengan berhimpitan. Sebagian 
menggandeng yang lain, yang pertama dari 
mereka tidak masuk hingga yang terakhir 
masuk. Wajah mereka bagaikan rembulan 
pada malam purnama." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar" (81), 
Bab: Sifat Surga dan Neraka (51)) 


HADITS KE-131: 


KA CE رع‎ 


SA ابن عباس‎ ésa aah) 


fA 
e 3. 


$ ا ل ول ت قل غرضد‎ da 
ds. LAWU] MAN 


GG japi asa GA yas Jaka ka‏ مع 
e kaa GG LA‏ 5 ليس مَعَهُ 
KS Giga sih, AH‏ سد yeng SG‏ 
ڪون ُي dai; saya 155 Jah‏ قبل ل 
gih Ana Sa‏ فقيل لي اله 

JB Tata مَك رايت سنا‎ Ke 
T úi لاء سَبْعُونَ‎ $ a5 KAR 
وَلَمْ د 0 بين لهم‎ NAH) Sa a A Edi 
sakan adi الله‎ bo 6> dasi BS 


3 
ت 


1 
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GAN a an pb anak sah JG 
الله اذْعٌ الله‎ Ia 3 JB MIE ig aiy 
PERASA ن َي ينه قال:‎ 
ETEEN REA e 
kake Dia J ak gt 

(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ٠١‏ باب يدخل الجنة سبعون 
ألما بغير حساب) 


Abu Hurairah menceritakan, "Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, "Serombongan 
umatku masuk surga. Mereka 70 ribu, 
wajah mereka memancarkan sinar seperti 
sinar rembulan di malam purnama.” Abu 
Hurairah mengatakan, “Maka, Ukkasyah 
bin Mihshan Al-Asadi berdiri seraya 
mengangkat sejenis kain wol dan berujar, 
"Ya Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
Dia menjadikanku di antara mereka.' Nabi 
lantas berdoa, Ya Allah, jadikanlah dia di 
antara mereka.' Lantas seorang lelaki Anshar 
berdiri dan berujar, Ya Rasulullah, berdoalah 
kepada Allah agar menjadikanku di antara 
mereka. Nabi menjawab, ‘Kamu telah 
didahului Ukkasyah.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar” (81), 


Bab: Tujuh puluh ribu yang masuk surga tanpa 
dihisab (50)) 


g 


i7: Pakaian bergaris putih dan hitam, seakan 
buat dari kulit macan. 


HADITS KE-130: 


TEPPET س‎ 


Jaa Sad -‏ بن pan‏ أن رسوا الله 
calang ala‏ قَالَ: a DEN‏ 


anak cucu kita.” Lantas peristiwa tersebut 
sampai kepada Nabi, lalu beliau bersabda, 
‘Mereka itu adalah orang-orang yang tidak 
pernah bertathayur (menganggap sial 
sesuatu hingga tidak jadi beramal), tidak 
pernah meminta untuk dirugyah, tidak mau 
menggunakan kay (pengobatan dengan 
besi panas), dan kepada Rabb merekalah 
mereka bertawakal.’ 


Lalu Ukasyah bin Mihshan berdiri dan 
berkata, “Apakah aku termasuk di antara 
mereka, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
Ya.” Kemudian yang lainnya berdiri lalu 
bertanya, “Apakah aku juga termasuk di 
antara mereka? Beliau menjawab, ‘Ukasyah 
telah mendahuluimu dalam hal ini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Barang siapa tidak dirugyah (42)) 


KS 1513. : Banyak orang dari kejauhan. 

ók Y : Mereka tidak merasa sial karena 
burung-burung seperti yang dilakukan 
orang-orang Jahiliyah. 

Y: Tidak meyakini kesembuhan dalam‏ يَكْتَوُونَ 
pengecosan seperti orang-orang Jahiliyah.‏ 


óY: Tidak meminta dirugyah. 


HADITS KE-132: 


.. 


؟- حَدِيْتُ pa‏ مَسْعْوْدٍ قَالَّ: كُنَا مَحَ 
ea‏ صل ا dd‏ فبة Gyo Jua‏ 
Laki PTER)‏ > 


67 Tu 


لله 


“33 


ربع 


Pro 


SB LAH PEN Jai 


ن تَحُوتُوا ثُلْتَ Pei jah‏ 
aa sê OB‏ أل A KAN‏ ت 
قَالَ: واي تفس sa‏ يدوق أَرْجُوأَنْ تَكُوُوا 
Pang an‏ لا Mean‏ 
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6 ن ÉTÉ; AI‏ يالل 


IA d 
L4 
. 
IL 2 5 TS 
الت‎ 
. 
2 


BL هَوُلاءِ هم‎ T 
يَتَطيّرُونَ وَلاً‎ Y الذِيْنَ‎ JUS sakang aé Ad 


سرون وَلايَحْتَوُونَ وَعلَ DIA hs‏ َم 
taki aa GUI ngkah JUS ras 35 KEKE‏ 
َال hal JAS SET BUS kas‏ أن JÊG‏ سَبَقَكَ 
بھا KEKE‏ 


(أخرجه البخاري في: ۷۲ كتاب الطب: ۲۲ باب من لم يرق 


Ibnu Abbas & berkata, “Nabi #& keluar 
menemui kami lalu beliau bersabda, “Telah 
ditampakkan kepadaku umat-umat, maka 
aku melihat seorang nabi lewat bersama 
satu orang, seorang nabi bersama dua orang 
saja, seorang nabi bersama sekelompok 
orang, dan seorang nabi tanpa seorang pun 
bersamanya. Lalu, tiba-tiba ditampakkan 
kepadaku kumpulan manusia yang banyak 
memenuhi ufuk, aku berharap mereka 
adalah umatku. Namun, dikatakan padaku, 
“Ini adalah Musa dan kaumnya.’ 


Lalu dikatakan pula kepadaku, 'Lihatlah di 
ujung sebelah sana.” Ternyata aku melihat 
ada sekumpulan orang yang sangat banyak, 
kemudian dikatakan lagi padaku, 'Lihat juga 
yang di sebelah sana.” Ternyata aku juga 
melihat ada sekumpulan orang yang sangat 
banyak lagi. Lalu dikatakan padaku, “Ini 
adalah umatmu, dan bersama mereka ada 
70 ribu orang yang akan masuk surga tanpa 
hisab." 


Setelah itu, orang-orang bubar dan belum 
sempat ada penjelasan kepada mereka 
sehingga para shahabat Nabi saling 
membicarakan hal itu. Mereka berkata, 
“Adapun kita dilahirkan dalam kesyirikan, 
tetapi kita beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Mungkin mereka adalah para 


mw ت حمل خم ھاء وَتَرَى‎ E ضع كل‎ 223 TA 
الله یي‎ Ola band LN هم‎ G5 سُگاری‎ 
NG Gi الله‎ Jaa يا‎ J5 Sel NG SE 
وَمَأجُوج أله‎ aa 
3 و‎ + 13 zi س © 2 ےو‎ 
GL نفيي 3 يده‎ SA منكم رجل» ثم قال:‎ 
Badai Kia 
sab) HR نفيى بي‎ i5 Sah JG 5 G3, D 
ف الأمم‎ Si آهل‎ akh ان تَكُونوا‎ 
Pagal في جلد الور‎ AR الشَعَرَةٍ‎ YES 
Ae jasa 
كتاب الرقاق: باب قوله عز وجل إن زلزلة‎ AN (أخرجه البخاري‎ 
الساعة شيء عظيم)‎ 
Abu Sa'id mengatakan, Rasulullah 3 


bersabda, “Allah berfirman, “Hai Adam.” “Baik 
dan aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, dan 
seluruh kebaikan أل‎ tangan-Mu,' jawab Adam. 
Allah melanjutkan, “Datangkan utusan-utusan 
neraka.” Adam menjawab, “Berapa utusan 
neraka? tanya Adam. Allah menjawab, 
‘Setiap seribu orang, datangkan sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan orang.' 


Dan ketika itulah anak kecil menjadi beruban 
karenanya, sebagaimana ayat, 'Dan setiap 
orang yang hamil melahirkan bayinya, 
dan kau lihat manusia mabuk padahal 
sebenarnya mereka tidak mabuk, hanya 
karena siksa Allah sedemikian dahsyatnya.” 
(AS. Al-Hajj, 2). 


Yang demikian menjadikan mereka gusar 
sehingga para shahabat bertanya-tanya, 
"Wahai Rasulullah, siapa di antara kami 
yang termasuk dijebloskan ke neraka itu?" 
Nabi menjawab, “Tenanglah kalian, sebab 
jika Ya'juj dan Ma'juj dimasukkan neraka 
sebanyak seribu, dari kalian hanya satu." 
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KAA إلا‎ AN في أَهل‎ Slug kahana نَفْسّ‎ 
السّودَاءِ‎ AJE أو‎ ap 3 جي‎ di 


جه البخاري في: to E‏ باب كيف Ge‏ 


Abdullah bin Mas'ud menuturkan, “Suatu saat 
kami bersama Nabi dalam sebuah hunian dari 
tanah liat. Tiba-tiba beliau berujar, 'Puaskah 
kalian menjadi seperempat penghuni surga?” 
"Ya," jawab kami. Nabi berujar lagi, 'Puaskah 
kalian menjadi sepertiga penghuni surga?” 
"Ya," jawab kami. Nabi berujar lagi, 'Puaskah 
kalian menjadi separuh penghuni surga?” “Ya,” 
jawab kami. Nabi bersabda, “Demi Zat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku 
berharap kalian menjadi separuh penghuni 
surga, dan surga tak dimasuki selain seorang 
muslim. Perbandingan kalian di antara 
pemeluk kesyirikan tak lain hanyalah seperti 
rambut putih di kulit sapi hitam.” Atau dengan 
redaksi, "Seperti sehelai rambut hitam di kulit 
sapi merah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar" (81), 
Bab: Bagaimana penghimpunan (45)) 


FIRMAN ALLAH KEPADA ADAM, 
KELUARKAN ORANG YANG MASUK 
NERAKA DARI TIAP 1000, 999 
ORANG 


HADITS KE-133: 


-wY‏ حديث أبي سعيد» JG‏ قال dya,‏ الله صل 
G ANI jak : sakang aa AN‏ آدَمْ II JAPAN‏ 
بَعْتَ الگا ad‏ وَمَا بعت YEN‏ قَالَ: مِنْ wadi E‏ 


128 


Selanjutnya beliau bersabda, "Demi Zat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
aku berkeinginan sekiranya kalian menjadi 
sepertiga penghuni surga.” 

Abu Said berkata, “Lantas kami pun 
memuji Allah dan bertakbir. Kemudian Nabi 
bersabda, 'Demi Zat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, sungguh aku berharap jika 
kalian menjadi separuh penghuni surga, dan 
permisalan kalian dibandingkan umat lainnya 
hanyalah bagaikan sehelai rambut putih di 
kulit sapi hitam atau bagaikan belang hitam 
di lengan keledai.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar" (81), 
Bab: Firman Allah Ta'ala “sesungguhnya 
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu 
kejadian yang sangat besar (dahsyat)" (51)) 


159 : Belang putih atau sesuatu berbentuk 
bulat tanpa bulu yang ada di kaki bagian 
depan keledai. 


BAB 2 
THAHARAH 


(أخرجه البخاري في: ۽ كتاب الوضوه: CL‏ باب الوضوء Es‏ ثلانا) 
Utsman bin “Affan meminta diambilkan‏ 
bejana (berisi air). Lalu ia menuangkan pada‏ 
telapak tangannya tiga kali dan membasuh‏ 
keduanya. Kemudian ia memasukkan tangan‏ 
kanannya ke dalam bejana, lalu berkumur-‏ 
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung‏ 
dan mengeluarkannya. Kemudian membasuh‏ 
wajahnya dan kedua tangan hingga siku tiga‏ 
kali. Kemudian mengusap kepala, Kemudian‏ 
membasuh kedua kakinya hingga kedua‏ 
mata kaki tiga kali.‏ 


Setelah itu ia berkata, "Rasulullah 4 
bersabda: “Barang siapa berwudhu seperti 
wudhuku ini, kemudian shalat dua rakaat dan 
tidak berbicara antara keduanya, maka akan 
diampuni dosanya yang telah lalu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Wudhu 
tiga kali, tiga kali (24)) 
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WAJIB BERSUCI UNTUK SHALAT 


HADITS KE-134 


o Il 3 


رَضِيَ Al‏ عَنْهُ عن التَىّ 
bo‏ الله JG JG kag ala‏ الله ika‏ 
êsa Basi ISI Asasi‏ 


Tap gi حَدِيْتُ‎ -wt 


(أخرجه البخاري في: .4 كتاب الحيل: ؟ باب في الصلاة) 


Abu Hurairah 2 meriwayatkan dari Nabi 
3#, beliau bersabda: “Allah tidak menerima 
shalat seseorang di antara kalian jika 
berhadas hingga ia berwudhu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Air yang Menggenang” 
(90), Bab: Shalat (2)) 


TATA CARA WUDHU YANG 
SEMPURNA 


HADITS KE-135 


. .. 
Lah 


ص 9 


KA إلى‎ a 


Wadah minum, baskom, gelas, atau‏ : الو 
semacam tungku terbuat dari kuningan atau‏ 
batu.‏ 


JUN : Mengeluarkan kotoran yang ada di 
hidung setelah menghirup air. 


ISTINTSAR DAN ISTIJMAR' DALAM 
JUMLAH GANJIL 


HADITS KE-137 


sie a Ja gioi Th ali y 


a g قَالَ: مَنْ‎ i ís 
pmt 


(أخرجه البخاري في: ۽ كتاب الوضوء: ٠٠‏ باب الاستنثار في الوضوء) 


arial ومن‎ 


Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi 35 
bahwa beliau bersabda: “Barang siapa 
berwudhu hendaklah mengeluarkan (air 
dari hidung), dan barang siapa beristiimar 
dengan batu hendaklah dengan bilangan 
ganjil.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Membersihkan hidung dengan air dalam 
wudhu (25)) 


cc... ———.c..c..co.. 


(at 


Tamba : Mengusap bagian najis dengan batu- 
batu kecil. 


Batu yang digunakan untuk 
membersihkan najis berjumlah ganjil, 
mungkin satu, tiga, atau lima. 


1 Istintsar adalah mengeluarkan air dari hidung untuk 
membersihkan kotoran yang ada di dalamnya. Sedangkan 
Istijmar adalah Maap empal najis setelah buan N 
kecil atau besar dengan beberapa batu kecil. (Shah 


Bukhari Tahqiq Muhammad Fuad Abdul Ba 


pa 
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TATA CARA WUDHU NABI 
MUHAMMAD 35 


HADITS KE-136 


Paul D wa 
SIP قتعا‎ gag aé RAK 

AN) ko a 203‏ عليه Su uh. E‏ بدو 
aa‏ يده ف الَو 
oi oh‏ 


ya يديه‎ Je KANG 


Ke JG kah 


Jadi KO‏ يديه اله 
G‏ 25:53 و At‏ 
set, Teri gan ca.‏ 


ادخل يده فغسلٍ وجهه 


Sein de, gii 


ceta 
٠ 


ودر sd dijalan JAE Ja Tatar an‏ 
(أخرجه البخاري في: ۽ كتاب الوضوء: ۳۹ باب غسل الرجلين إلى 
الكعبين) 


'Abdullah bin Zaid pernah ditanya tentang 
wudhu Nabi #5. la pun meminta diambilkan 
satu gayung air, kemudian memperlihatkan 
kepada mereka cara wudhu Nabi 4#. la 
menuangkan air dari gayung ke telapak 
tangannyalalumencucinyatigakali.Kemudian 
memasukkan tangannya ke dalam gayung, 
lalu berkumur-kumur, lalu memasukkan air 
ke hidung lalu mengeluarkannya kembali 
dengan tiga kali cidukan. 


Kemudian memasukkan tangannya ke dalam 
gayung, lalu membasuh mukanya tiga kali. 
Kemudian membasuh kedua tangannya dua 
kali sampai ke siku. Kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam gayung, lalu mengusap 
kepalanya dengan tangan; mulai dari bagian 
depan ke belakang dan menariknya kembali 
sebanyak satu kali. Setelah itu membasuh 
kedua kakinya hingga mata kaki.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Mencuci kedua kaki sampai mata kaki (39)) 


mengusap kaki kami. Maka Nabi 4 berseru 
dengan suara yang keras: 


“Celakalah tumit-tumit (yang tidak terbasuh 
air wudhu), akan masuk neraka!” Beliau 
menyerukan itu hingga dua atau tiga kali. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Ilmu” (3), Bab: 
Mengangkat suaranya dengan ilmu (3)) 


Penjelasan 
Kasi : Meliputi kami. 
J5: : Kata untuk siksa dan kebinasaan. 


AI: : Jamak Liz yaitu bagian belakang kaki 
yang diikat tali sandal, atau celaka bagi para 
pemilik tumit yang lalai dalam membasuhnya 
saat wudhu, atau hanya tumit saja yang 
dikhususkan akan mendapatkan siksa. 


HADITS KE-140 
LIA ياس‎ Ag 
ja Aó وء‎ MAA أُسْبعُوا‎ JUS مِنَ الْمِظهرة‎ 


ag عَلَيْهِ‎ AN صل‎ 


5. 
à 

50 
sal) 


r 
2 ru 


(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: ۲۹ باب غسل ت 


Abu Hurairah pernah melewati orang-orang 
sedang berwudhu di tempat wudhu, ia 
berkata, “Sempurnakanlah wudhu kalian! 
Sesungguhnya Abul Qasim # bersabda, 
‘Celakalah tumit-tumit (yang tidak terbasuh 
air wudhu), akan masuk neraka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), 
Mencuci tumit (29)) 


Bab: 


tahi : Wadah yang dipersiapkan untuk 
bersuci. 

553 451 : Menyampaikan air di tempatnya 
dan memenuhi hak setiap bagian tubuh. 


HADITS KE-138 


6 
9ے .30 م 


g é EA gai هرد‎ 
Sabat BEI Is) JB gag se 


gi éi AYWA 


as A 


صَنَّ الله 


(أخرجه البخاري في: ذه كتاب بدء الخلق: ١١‏ باب صفة إبليس 


وجنوده) 


Abu Hurairah x meriwayatkan dari Nabi 
36, beliau bersabda: “Jika seseorang dari 
kalian terbangun dari tidurnya hendaklah 
berwudhu” dan beristintsar (memasukkan air 
ke hidung dan mengeluarkannya) karena 
setan tidur pada pangkal hidungnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal penciptaan” (59), 
Bab: Sifat Iblis dan bala tentaranya (11)) 


KEWAJIBAN MEMBASUH KEDUA KAKI 
SECARA SEMPURNA 


HADITS KE-139 


ES HA قال‎ gE الله ين‎ ae Ela ٣ 


BEG a aa ja ليخ‎ 
ta 533 الصلاة‎ Kaji وَقَدْ‎ 45536 
430 Fe 55 Ga Ka فَجَعَلْنَا‎ 

É HEF النَارِ‎ Ga EN ل‎ AY 


(أخرجه البخاري في: r‏ كتاب العلم: ٠‏ باب من رفع صوته بالعلم) 


Abdullah bin Amru berkata, “Nabi 4% pernah 
tertinggal dari kami dalam suatu perjalanan 
yang kami lakukan, lalu beliau dapat 
menyusul kami. Ketika itu waktu shalat sudah 
hampir habis, kami berwudhu dengan hanya 


Abu Hurairah as meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 bersabda: “Sekiranya tidak 
memberatkan umatku atau manusia, 
niscaya aku akan perintahkan mereka 
untuk bersiwak setiap hendak shalat." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Jum'at” (11), Bab: 
Bersiwak pada hari Jum'at (8)) 


HADITS KE-143 


SI JB عَنْهُ‎ ANI موی رضي‎ gi حَدِيْتُ‎ -wr 
laan سكن‎ Tara 1553 لم‎ SA ص‎ ga 


es 3582 


ta السرا ف في فيه‎ ata Apa 


(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: Yr‏ باب السواك) 


PROE 


reas 


Abu Musa sæ berkata, “Aku menemui Nabi 
38 dan aku dapati beliau sedang menggosok 
gigi dengan siwak di tangannya. Beliau 
mengeluarkan suara, “ug, ug” sementara 
kayu siwak di mulutnya seolah ingin muntah." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Bersiwak (73)) 


Gia : Bersiwak. 


bag: Muntah. 


HADITS KE-144 


2. 5-6 


ANE صَنَّ الله‎ HN GÉ JB حُدَيْمَةَ‎ Baya -w 
يَسُوْص 28 بالسَوَاكِ‎ JIN Ge a AG إا‎ aia 

(أخرجه البخاري في: t‏ كتاب الوضوء: ۷۳ باب السواك) 

Hudzaifah berkata, "Nabi 4 jika bangun pada 


malam hari, beliau membersihkan mulutnya 
dengan siwak." 
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ANJURAN MEMPERPANJANG CAHAYA 
MUKA DAN KAKI BEKAS WUDHU 


HADITS KE-141 


Gl J6 a AN 63 هريره‎ gi SAS NUN 
PARA يو‎ dag AI صل الله‎ GAN iia 


eer zoer .3 


Kal 


” .. 


3 ema a PE يدعون يوم‎ 


Jaa يطيل غرته َه‎ APE استَطاعٌ مِنْكُمْ‎ ya 
باب فضل الوضوء؛ والغر‎ ٠ (أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوه:‎ 
المحجلون من آثار الوضوء)‎ 


Abu Hurairah æ: berkata, “Aku mendengar 
Nabi # bersabda: “Sesungguhnya umatku 
akan dihadirkan pada hari kiamat dengan 
wajah dan kaki bercahaya putih berseri-seri 
karena sisa air wudhu. Barang siapa di antara 
kalian bisa memperpanjang cahayanya 
hendaklah ia lakukan." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 


Keutamaan wudhu, dan yang memancarkan 
cahaya dari pengaruh wudhu (3)) 


a aa Penjelasan ---------------- 
WÉ : Jamak JÎ artinya memiliki kulit putih di 
dahi. 

né : dari kata J5 yaitu putih di kedua 
tangan dan kaki. 

SIWAK 
-HADITS KE-142 
رَسَوْلَ‎ oi da رضي‎ IA gi SIS NG 


MAA 


sala‏ عَلَيْهِ YG Tag‏ أن أ شق عل 
متي JEN‏ الاس GAN BN‏ م meja‏ 


(أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: A‏ باب السواك يوم الجمعة) 


HADITS KE-146 


KAA عو انكر شل الله‎ TA gl Biak 
وَأَحْفُوا‎ SAN قَالَ: خَالِقُوا الْمُمْرِكِيْنَ‎ dag 
SA 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: 56 باب تقليم الأظفار) 


Ibnu Umar meriwayatkan dari Nabi 35, beliau 
bersabda: “Selisihilah orang-orang musyrik: 
panjangkanlah jenggot dan cukurlah kumis ` 
kalian!” 


(HR. Bukhari, Kitab: 
Memotong kuku (64)) 


“Pakaian” (77), Bab: 


1,233 : Yaitu biarkan jenggot melebat. 

Jamak && yaitu rambut yang tumbuh di‏ : الى 
bawah pipi dan dagu.‏ 

Ka : Cukurlah. 


HADITS KE-147 


a A PELIS 


JÓ قَالَ:‎ AAS AI اين عْمَرَرَضِيَ‎ bias -MEY 


DA Ker dag يه‎ IS له‎ 


Fi Par 
(SW باب إعفاء‎ ٠١ كتاب اللباس:‎ ۷۷ G (أخرجه البخاري‎ 


Ibnu Umar & berkata, “Rasulullah & 
bersabda: “Cukurlah kumis kalian dan 
biarkanlah jenggot kalian (panjang)." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Memanjangkan jenggot (65)) 


Bersungguh-sungguhlah dalam‏ أنهكوا 
mencukurnya.‏ 
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(HR. Bukhari, Kitab: 


Bersiwak (73)) 


“Wudhu” (4), Bab: 


TUNTUNAN FITRAH 


HADITS KE-145 
عن التي‎ dis هْرَيْرَةَ رَضِيَ الله‎ gi bsa -ito 
تنش أ س‎ iaj JÓ kag adi اله‎ ko 
di AS ISA D الفظرة.‎ Ga : 
SA a AB يم‎ 


(أخرجه البخاري في: ۷ كتاب اللباس: W‏ باب قص الشارب) 


Abu Hurairah sæ meriwayatkan bahwa 
Nabi 2 bersabda: (Sunah-sunah) Fitrah itu 
ada lima, atau lima dari sunah-sunah fitrah, 
yaitu berkhitan, mencukur bulu kemaluan, 
mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan 
mencukur kumis." 


(HR. Bukhari, Kitab: 
Memotong kumis (73)) 


“Pakaian” (77), Bab: 


Sell : Memotong kulit yang menutupi pucuk 
kemaluan lelaki dan memotong sedikit 
kulit di bagian luar kemaluan wanita yang 
bentuknya seperti biji atau jengger ayam. 
Khitan bagi lelaki disebut #dzar sementara 
untuk wanita disebut khafadh. 


lz! : Menggunakan silet saat mencukur 
NN kemaluan, maksudnya bulu-bulu di 
atas dan di sekitar kemaluan lelaki, juga bulu- 
bulu di sekitar kemaluan wanita. 


HADITS KE-149 


.... ذو .26 


رضي الله عنهماء 
گن يقول: Si ay UC Ol‏ عل 
Ong‏ 96 تفيل KI‏ ولا بيك ti‏ 
Seruan‏ 
Jaa E ng‏ الله ko‏ الله da‏ 


e 4 .. 38 p‏ و 
SI -۹‏ الله بن 
585 


أنه 


ضضم 


(أخرجه البخاري في: AS t‏ الوضوء: W‏ باب من تبرز على لبنتين) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 
@ bahwa ia berkata, “Orang-orang 
mengatakan, “Jika kamu duduk buang hajat 
maka janganlah menghadap kiblat atau 
menghadap ke arah Baitul Maqdis.’ 


Maka Abdullah bin Umar berkata, “Pada 
suatu hari aku pernah naik atap rumah milik 
kami, lalu aku melihat Rasulullah 4& di atas 
dua bata sedang buang hajat menghadap 
Baitul Maqdis.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Buang 
air besar di atas dua bata (WC) (12)) 


Penjelasan 
للب‎ : Batu-bata untuk membangun tembok. 


..—.c.ccco....ccuccc.ocomeucc.omocm.u. 


HADITS KE-150 
ea َلاَق َو بيت‎ 


(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: ٠١‏ باب التبرز في البيوت) 


3 TK: 
Sah 
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A kel: GAY yaitu melebatkan jenggot. 


ADAB BUANG AIR 


HADITS KE-148 


Êsa -۸‏ أي ايوب الْأنْصَارِيٌ رَضِيَ الله عَنْهُ 
Lo ani‏ الله عَلَيْهِ SAS KASI JG lag‏ 


LAS S 


شَرقُوا أو غَرَبوا. 
pl JG‏ أَيُوبَ: BEI Wa‏ فَوَجَدْنَا Jaba‏ 


Pi‏ م 


(أخرجه البخاري فىي: ۸ كتاب الصلاة: ٠۹‏ باب قبلة dat‏ المديدة 
وأهل الشام والمشرق) 


AbuAyyubAl-Anshari az meriwayatkanbahwa 
Nabi # bersabda: “Apabila kalian buang air 
maka janganlah menghadap ke arah kiblat 
dan jangan pula membelakanginya. Tetapi 
menghadaplah ke timur atau ke barat.” 


Abu Ayyub berkata, “Ketika kami datang ke 
Syam, kami dapati tempat buang air (WC) 
dibangun menghadap kiblat. Maka kami 
alihkan dan kami memohon ampun kepada 
Allah Ta'ala.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 


Kiblatnya penduduk Madinah, Syam, dan 
Negeri Timur (29)) 


Penjelasan 


KA : Tanah sepi untuk membuang hajat. 


MENDAHULUKAN TANGAN KANAN 
DALAM BERWUDHU DAN LAINNYA 


HADITS KE-152 


ko NGGEN AAS Lias -ior‏ الله 
ت Pe 1 e feg ٠ 2 a‏ 2 
عليه a Angan alah‏ تَتَعَلِهِ da‏ 
PP mm ERE‏ 2 

وَطهوره وني شانه که 

(أخرجه البخاري في: ؛ AS‏ الوضوء: ٠١‏ باب التيمن في الوضوء 


(Ja, 


2. 


Aisyah berkata, “Nabi #5 suka memulai dari 
sebelah kanan saat mengenakan sandal, 
menyisir rambut, bersuci, dan selainnya.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Mendahulukan yang kanan dalam wudhu 
dan mandi (31)) 


JAM : Memulai segala tindakan dengan 
tangan kanan, kaki kanan dan sisi kanan. 


#45 : Cara beliau mengenakan sandal. 
44:55: Cara beliau menyisir rambut dan jenggot. 
"sb : Cara beliau bersuci. 


ISTINJA' DENGAN AIR 


HADITS KE-153 


203. 8 


ن رَسُوْلُ الله Ño‏ الله 
pêg Gi JAN SEN JAS dag‏ )5515 


Ah pi ha 


é Jó oij aer 
مِن ماع‎ 


Maksudnya semua perbuatan yang baik dan bersih, 
bukan perbuatan yang kotor seperti istinja” (cebok) yang 
dianjurkan melakukannya dengan tangan kiri dan masuk 
WC yang dianjurkan untuk mendahulukan kaki kiri. 
(Shahih Al-Bukhari Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha) 
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Abdullah bin Umar & berkata, “Aku pernah 
naik di rumah Hafshah karena ada keperluan. 
Maka aku melihat Rasulullah 4 buang hajat 
membelakangi kiblat menghadap Syam."? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Buang 
air besar di atas dua bata (WC) (14)) 


LARANGAN BERISTINJA' DENGAN 
TANGAN KANAN 


HADITS KE-151 


Jo الله‎ jga قال‎ JÓ 5565 أي‎ ésa -von 
فى‎ oai YG iii الله عَلَيه وَسَلَمَ: ذا هرب‎ 
YG قلا يمس 23 بيمينه‎ SEM GUSI النَاءء‎ 


0S seo 
. و‎ 


OPIS - 
renens 


(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوه: 18 باب النعي عن الاستنجاء 
باليمين) 


Abdullah bin Abu Gatadah dari bapaknya 
ia berkata, “Rasulullah 3% telah bersabda: 
“Jika salah seorang dari kalian minum, maka 
janganlah bernafas di dalam gelas. Dan jika 
kencing janganlah menyentuh kemaluannya 
dengan tangan kanannya dan jangan 
membersihkan dengan tangan kanannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Larangan cebok dengan tangan kanan (18)) 


2 Berdasarkan hadits-hadits yang ada, para ulama berbeda 
pendapat mengenai larangan menghadap kiblat dan 
membelakanginya saat buang hajat. Sebagian ulama 
melarang secara mutlak, sebagian membolehkan secara 
mutlak, dan sebagian yang lain membuat rincian. Jika 
dilakukan di tempat terbuka maka dilarang, dan jika 
dilakukan di tempat tertutup maka dibolehkan. Pendapat 
yang terakhir ini mengompromikan antara hadits yang 
melarang, yaitu hadits Abu Ayyub Al-Anshari & dan 
hadits yang membolehkan, yaitu hadits Abdullah bin 
Umar #&. Selain itu, tidak ada perbedaan pendapat 
di antara ulama bahwa jika beberapa hadits itu dapa 
dikompromikan maka tidak boleh meninggalkan salah 

satunya, bahkan wajib mengompromikan hadits-hadits 

tersebut dan mengamalkan semua kandungan isinya. 

Sedangkan dalam masalah ini, sangat mungkin sekali 

untuk mengompromikan hadits-hadits di atas. (Imam An- 

Nawawi: Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim 3/152) 


Jji : Keluar ke tanah lapang, kata ini 
kemudian menjadi kiasan untuk buang hajat, 
seperti halnya kata khala”. 


Bag MMA E 

-٥‏ حديث جرير بن عبد الله بال ثم تو 
Te 0...‏ وه 2 2س ot‏ 2 ا ر ره و 
وح عل خاي بم ام Jam pal‏ فال رايت 


diaa 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠٠‏ باب الصلاة في الحقاف) 


Diriwayatkan bahwa Jarir bin Abdullah kencing, 
lalu ia berwudhu dan mengusap dua sepatunya 
lalu berdiri shalat. Maka hal itu ditanyakan 
kepadanya, ia lantas menjawab, “Aku pemah 
melihat Rasulullah # berbuat seperti ini,”* 


Menurut ulama fikih, mengusap khuff (sepatu) merupakan 
rukhshah (kemurahan) yang diberikan Allah kepada 
hamba. Dalam masalah mengusap sepatu disyaratkan 
beberapa hal berikut ini: 
1. Tatkala memakainya, ia dalam keadaan suci dari 
hadats. 
Nabi pemah berkata kepada Mughirah bin Syu'bah 
tatkala ia hendak melepas kedua khuf beliau untuk 
membasuh kedua kaki beliau saat berwudhu: 
"Biarkan keduanya, karena aku memakainya dalam 
keadaan suci.” Kemudian beliau mengusap bagian 
atas khuf (sepatu) beliau.” (HR Muslim) 
Mengusap khuf dilakukan hanya saat berhadats 
kecil saja. 
Shafwan bin Asal menceritakan, Rasulullah 45 
pernah memerintahkan kami —jika kami sedang 
dalam perjalanan—untuk tidak melepas khuf 
selama tiga hari tiga malam kecuali karena mandi 
janabat (junub), tetapi tidak perlu dilepas karena 
uang air besar, air kecil, dan tidur.“ (HR Ahmad: 
IV/239. Hadits ini dinyatakan hasan oleh Al-Albani) 
Menutupi bagian kaki yang wajib dibasuh, yaitu 
sampai mata kaki. 
Khuf harus 
memperlihatkan kulitnya. 
Diperbolehkan mengusap khuf dalam jangka waktu 
yang telah ditentukan oleh syariat. Bagi oran 
mukim (bukan musafir) waktu pengusapannya tida 
melebihi sehari semalam. Dan bagi musafir tidak 
melebihi tiga hari tiga malam. 
Ali æa berkata, "Rasulullah #3 menentukan tiga 
hari tiga malam untuk orang musafir, dan sehari 
semalam untuk orang mukin." (HR Muslim) 
la tidak melepas khuf tersebut sebelum berakhir 
masa berlakunya. Bila ia mel ya maka ia wajib 
wudhu dengan membasuh kedua kakinya, 
Khuf yang dikenakan harus mubah, 


tebal sehingga tidak 


ukan hasil 
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(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: W‏ باب حمل العنزة مع الماء 
في الاستنجاء) 


Anas bin Malik x berkata, “Rasulullah #& 
masuk ke dalam WC untuk buang hajat, 
lalu aku dan seorang temanku membawa 
bejana berisi air dan tongkat (beliau), untuk 
beristinja.'” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Membawa tombak kecil dan air ketika cebok 


(17)) 


Penjelasan 


HÎ : Buang air besar, maksudnya di sini 
tanah lapang. 

:35YI : Wadah kecil terbuat dari kulit untuk 
menimba air, jamaknya gk. 

3i : Tongkat diujungnya terdapat tombak. 


MENGANTARKAN AIR UNTUK 
ISTINJA' 
HADITS KE-154 
BEN گان‎ J بن مَالِكِه‎ oil حَدِيْتُ‎ Net 
Pu كبر‎ 5) dag ala الله‎ la 
به‎ Nanda 


(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: 51 باب ما جاء في غسل 
البول) 


Anas bin Malik berkata, “Jika Nabi # buang 
hajat aku selalu mengantarkan air sehingga 
beliau bisa bersuci dengannya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Hal-hal 
tentang membersihkan kencing (56)) 


Sej 


ma‏ ست 


ssh Pagal 
aa ومس‎ 33 uga 
باب المسح على النفين)‎ LA (أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء:‎ 


HES 


Al-Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan dari 
Rasulullah 4, bahwa beliau keluar untuk 
buang hajat, lalu Al-Mughirah mengikutinya 
dengan membawa bejana berisi air. Ia 
menuangkan air untuk beliau ketika selesai, 
beliau pun wudhu dan mengusap sepasang 


sepatunya. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Mengusap dua khuf (48)) 

Penjelasan -- - ------------‏ ق 


354 : wadah kecil terbuat dari kulit untuk 
mengambil air, jamaknya ai. 


HADITS KE-158 


Saud Kab بن‎ 3 BAM Ea ANON 

fagin‏ اله di‏ َس id‏ فاليا مير 
Ia GS AG á; di 3‏ اللّه ص 
اله َل وم Ja‏ 


3 e AE 5 م‎ AA i- 


Sha cha Ka ME‏ ل 


ea ea AE‏ عله 
15333 وُضُوْءَهُ pa SAN‏ حن Le‏ 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۷ باب الصلاة في الجبة 
الشأمية) 


Mughirah bin Syu'bah berkata, “Aku pernah 
bersama Nabi # dalam suatu perjalanan, 
beliau bersabda, Wahai Mughirah, ambilkan 
segayung air.’ Aku lalu mencarikan air untuk 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat”, 
dengan memakai sepatu.) 


Bab: Shalat 


HADITS KE-156 


ni- .... 


Si JB iii D NON 


A aga LE 56 SAS akang عَلَيْهِ‎ ada الله‎ 


حَائِط LS ai‏ َو ا SAS na‏ 
(أخرجه البخاري في: ۽ AS‏ الوضوء: "١‏ باب البول عند صاحبه 
والتستر (BU,‏ 


Hudzaifah berkata, “Aku berjalan-jalan 
bersama Nabi 3%, beliau lalu mendatangi 
tempat pembuangan sampah suatu kaum 
di balik tembok dan kencing sambil berdiri 
sebagaimana kalian berdiri. Aku lalu menjauh 
dari beliau, namun beliau memberi isyarat 
kepadaku agar mendekat, maka aku pun 
mendekat dan berdiri di belakangnya hingga 
beliau selesai.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Kencing 
di samping teman dan berlindung dengan 
dinding (61)) 


ib, : Tempat sampah.‏ ة كوم 
Jas. : Tembok.‏ 
Lalu aku pergi memojok.‏ : 556 


pi 


HADITS KE-157 


sa Åja -۷ 
D ذو‎ 


aie الله‎ bo 


03. o 


AN Jw) عن‎ daa بن‎ 
KBS ae a 
gashi (mengambil barang orang lain tanpa 


rmaksud untuk memilikinya), dan bukan pula 
hasil curian. 


gelapnya malam, setelah itu beliau kembali 
dan aku pun menuangkan air dari wadah, 
kemudian beliau membasuh wajahnya dan 
tangannya, tetapi karena beliau mengenakan 
jubah dari shuf (bulu domba) beliau tidak 
dapat mengeluarkan kedua tangan beliau. 
Akhirnya beliau mengeluarkannya dari 
bawah jubahnya, kemudian membasuh 
kedua lengannya dan mengusap kepalanya. 


Lalu aku jongkok hendak melepas sepatunya, 
namun beliau bersabda, “Biarkanlah, karena 
ketika mengenakan sepatu tersebut kakiku 
dalam keadaan suci.” Lalu beliau hanya 
mengusapnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Jubah wol dalam perang (11)) 


a Penjelasan --------------- 
éf & : Yaitu aku menjulurkan kedua 
tanganku. 

HUKUM JILATAN ANJING 


HADITS KE-160 


Ú a Hi oá قَالَّ: ذا‎ an يه‎ 
Wa ii itas 


(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: 77 باب الماء الذي يغسل به 
شعر الإنسان ) 


Abu Hurairah 5 berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah 1g bersabda: 


“Jika anjing menjilat bejana milik seseorang 
dari kalian, hendaklah ia mencucinya tujuh 
kali.” 


5 


Salah satu dari tujuh cucian tersebut dengan debu, 


berdasarkan hadits Abu Hurairah sg, Rasulullah 4 
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beliau, dan Rasulullah #& pergi menjauh 
sampai tidak terlihat olehku untuk buang 
hajat. Saat itu beliau mengenakan jubah 
lebar, beliau berusaha mengeluarkan 
tangannya lewat lubang lengan namun terlalu 
sempit. Lalu beliau mengeluarkan tangannya 
lewat bawah jubahnya, lantas aku sodorkan 
segayung air kemudian beliau berwudhu 
sebagaimana wudhu untuk shalat dengan 
mengusap kedua sepatunya lalu shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Jubah 
Sya'miyah (7)) 


HADITS KE-159 


PM‏ اس مر 


ase ري الله‎ Kab gi الْمُغِيرَةِ‎ Bas -۹ 


Ado aga sdh الله‎ Pogai jó 
ah Sl eta أمَمَكَ‎ an 


جا eii a‏ عليه ja‏ 5 وجهه 43353 
ment naga‏ ان رح وو 2 


A JÍ ba جما‎ MA b Na KN 
oe ANE 


a GAS s6 baos Ja hahaa 
v Ji م مه‎ 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: ١١‏ باب جبة الصوف في 
الغزو) 


Al-Mughirah bin Syu'bah & meriwayatkan, 
pada suatu malam saya bersama Nabi 3 
dalam suatu perjalanan, lalu beliau bertanya, 
"Apakah kamu membawa air?” 


Aku menjawab, “Ya.” 


Kemudian beliau turun dari kendaraannya 
dan berjalan hingga menjauh dariku di 


(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: 5 باب الرفق في الأمر كله) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa 
ada seorang Arab Badui kencing di masjid, 
lalu orang-orang mendatanginya hendak 
mencegahnya, maka Rasulullah # bersabda: 
“Biarkanlah!” Kemudian beliau meminta 
diambilkan setimba air lalu menyiramnya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Lemah 
lembut dalam segala urusan (35)) 


3 J : Janganlah kalian menghentikan 
kencingnya. 


HUKUM AIR KENCING BAYI LAKI-LAKI 
DAN CARA MENYUCIKANNYA 


HADITS KE-163 

LE Gus Ar‏ قَالَتْ: GÉ‏ الت ko‏ الله 
s - 0 :‏ 

a. 45 I 3 ALT Nak لس 9# م‎ > OT 
بۇ بالصبيانء فِيدعو لهم فاق بصي‎ kang عليه‎ 
تبه َه َم غيل‎ ag جال عل تي قتعا‎ 
باب الدعاء للصبيان‎ Y كتاب الدعوات:‎ ۸٠ (أخرجه البخاري في:‎ 
بالبركة ومسح رؤوسهم)‎ 


Aisyah » berkata, "Sudah biasa orang-orang 
membawa bayinya kepada Nabi & lalu 
beliau mendoakan mereka. Pernah seorang 
bayi laki-laki dibawa kepada beliau lalu 
ngompol. Maka beliau meminta diambilkan 
air lalu memercikinya dan tidak mencucinya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa-Doa” (80), Bab: 
Doa untuk bayi agar mendapat berkah dan 
mengusap kepalanya (3)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Air 
yang digunakan untuk mencuci rambut 
seseorang (33)) 


LARANGAN KENCING DI AIR 
MENGGENANG 


HADITS KE-161 


الدَائم الذي sad Jati SE‏ 
(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: 58 باب البول في الماء الدائم) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia 
mendengar Rasulullah 35 bersabda: “Jangan 
sekali-kali salah seorang dari kalian kencing 
di air yang menggenang, tidak mengalir, lalu 
mandi di dalamnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Kencing 
pada air yang menggenang (68)) 


WAJIB MENCUCI KENCING DAN 
NAJIS LAINNYA JIKA DITEMUKAN DI 
MASJID DAN MENYUCIKAN TANAH 
CUKUP DENGAN DISIRAM, TAK PERLU 
DITIMBUN 


HADITS KE-162 


sa bas AK‏ بن Bi Na‏ أَغْراييًا 
الْمَسْجِدِ Jeng JÊG MN ALS‏ الله صل الله 


و 2 


aké Sah مَاء‎ bya Ja ES Siya Ig 


bersabda, "Cara mencuci wadah salah seorang dari kamu 
bila ia dijilat anjing adalah dengan mencucinya tujuh kali 
dan salah satunya dengan debu.” (HR Muslim) 

Bila anjing menjilat wadah makanan yang beku 
maka bagian yang dijilatinya dan bagian Yang ada di 
sekelilingnya dibuang, sementara sisanya boleh dimakan. 
(Sulaiman Al-Faifi: Al-Wajtz Fî Fighis Sunah hal. 8. 
Riyadh: Daarul Fath) 
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(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: 14 باب غسل المني وفركه» 
وغسل ما يصيب المرأة) 


Aisyah © pernah ditanya tentang mani 
yang mengenai pakaian. Ia menjawab, “Aku 
pernah mencuci air mani dari pakaian Nabi 
4, beliau lalu keluar untuk shalat dan bekas 
siraman air masih tampak pada pakaian 
beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Mencuci 
mani dan mengoreknya, dan mencuci mani 
yang mengenai wanita (64)) 


CARA MENYUCIKAN DARAH HAID 
HADITS KE-166 

5 حَدِيْتٌ أَسْمَاءَ ENG‏ جَاءَت 
الله APAN aga le‏ يت Sae‏ 


g‏ كين تدم ya‏ 6 لم تفرش 


وَتنضحه 2 .0 


تنضحه ثم al‏ فيه 


(أخرجه البخاري في: ASt‏ الوضوء: T‏ باب غسل الدم) 


Asma’ « berkata, “Seorang wanita datang 
kepada Nabi # dan bertanya “Bagaimana 
pendapat Anda jika salah seorang dari kami 
haid mengenai pakaiannya, apa yang harus 
ia lakukan?” 

Beliau menjawab, “Menggosok, mengelap, 


dan memercikinya dengan air, kemudian ia 
boleh shalat dengan pakaian tersebut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Mencuci darah (63)) 
وعد ههه دام دع ديب‎ Penjelasan --------------- 


i : Menggaruknya. 
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HADITS KE-164 


لها JA, Aso‏ الام إلى bed Ji‏ 
DAHA E‏ وسوا سول الله ص ake AN‏ 
jan da‏ قال عل لوب قد ب طح MBAH‏ 
A 3‏ 

(أخرجه البخاري في: t‏ كتاب الوضوء: 9ه باب بول الصبيان) 


Diriwayatkan dari Ummu Qais binti Mihshan, 
bahwa ia menemui Rasulullah #& dengan 
membawa anaknya yang masih kecil 
dan belum makan makanan. Rasulullah 
lalu mendudukkan anak kecil itu dalam 
pangkuannya sehingga ia kencing dan 
mengenai pakaian beliau. Beliau kemudian 
minta diambilkan air lalu memercikkannya 
dan tidak mencucinya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Kencing 
Bayi (59)) 


PER‏ ِو 


: Memercikkan air pada bagian yang 
terkena kencing namun tidak sampai 
mengalir. 


MENCUCI AIR MANI PADA PAKAIAN 
DAN MENGERIKNYA 


HADITS KE-165 


Sha -6‏ عَايْسَةَ سيلف TER‏ يصيب 
Tajul‏ کو كنت se But‏ ثوب daa‏ الله 
uas 5 dag sié Is AN fo‏ إلى SA‏ 


acii م‎ Hp 31 Ji 


Kemudian beliau mengambil sebatang 
dahan kurma yang masih basah, beliau 
lalu membelahnya menjadi dya bagian 
kemudian menancapkannya pada masing- 
masing kuburan tersebut. Para shahabat 
pun bertanya, "Wahai Rasulullah, mengapa 
engkau melakukan ini?” 


Beliau menjawab, "Semoga siksa keduanya 
diringankan selama batang pohon ini 
basah." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Hal- 
hal yang berkaitan dengan membersihkan 
kencing (56)) 


Hadits ini Aa gak betapa besar dampak adu domba 


(namimah), sebab ia dapat mendatangkan azab. (ibnu 
Daqiq Al-'Id: ihkimul Ahkam Syarah Umdatil Ahkam 
1/89) 
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Mengerik baju dengan menekan-‏ : 4253 يالمَاءِ 
Heran dengan jari atau kuku, dengan‏ 
menyiramkan air pada bagian tersebut.‏ 


s8 م‎ & 


“435 : Membasuh dengan menyiramkan 
sedikit air padanya.  Al-Khaththabi 
menjelaskan, “Mengerik darah yang 


mengering agar hilang, kemudian digosok- 
gosok dengan jari, lalu disiram air dengan 
baik hingga bagian-bagian darah yang 
meresap menghilang, setelah diperciki air. 
wal di sini artinya membasuh hingga sisa 
darah hilang. ; 


BUKTI NAJISNYA KENCING 
DAN WAJIB MENUNTASKANNYA 


HADITS KE-167 


FW‏ قَالَ: HN Sa‏ صَنَّ الله 
adi‏ وَسَلَمَ Hah‏ فَقَالَ: bad Kl‏ وَمَا 


09323 أنَا Sa Y 6 Wisi‏ 
مِنَ الْبَوْلِ؛ Si Gi‏ يَمْشِي ag A‏ 
BIA Sara sa‏ 
AA "m A sieh‏ 
(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: ٠٦‏ باب ما جاء في غسل 
البول) 


Ibnu Abbas berkata, “Pernah Rasulullah 
#4 lewat di dekat dua kuburan, lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya keduanya sedang 
disiksa, dan keduanya disiksa bukan karena 
dosa besar. Yang satu disiksa karena tidak 
bersuci setelah kencing, dan yang satunya 
lagi suka mengadu domba." 


BAB 3 
HAID 


Jas 


45) DS : Paling mampu menguasai syahwat 
di antara kalian, atau bagian tubuh yang 
digunakan untuk bersenang-senang. 


HADITS KE-169 


ko رَسوْلُ الله‎ GÉ قَالَتْ:‎ Ba Bius -٩۹ 
SLS مِنْ‎ ial يُبَاشِرَ‎ SINI) akang adi الله‎ 


g 


AS G3 P3 legal 
كتاب الحيض: ه باب مباشرة الحائض)‎ ١ جه البخاري في:‎ i) 


Maimunah berkata, “Jika Rasulullah 3 ingin 
mencumbu salah seorang dari istrinya, beliau 
memerintahkannya untuk mengenakan 
sarung! la pun mengenakan sarung, 
sementara ia sedang haid.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: 
Mencumbui wanita yang sedang haid (5)) 


Hal ini dilakukan dalam rangka menjauhkan diri dari 
hal-hal yang mengarah pada hubungan intim suami-istri, 
Karena, tidak dibolehkan bagi suami untuk menggauli 
SAWA yang sedang haid. (Ibnu Abdil Barr: At-Tamhid 
5/262 
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MENGGAULI ISTRI YANG SEDANG 
HAID 


HADITS KE-168 


ISP إختانًا‎ SE قَالَتْ:‎ ABE حَدِيْتُ‎ -۸ 


3 r 


aie AN ko الله‎ Ja حَائْضًاء فَأَرَادَ‎ C6 

-gos f . -$z 0 رم‎ MONG 2ه‎ 3, 
فور حيضتهاء‎ EBS وسلم أن يباشِرّهاء أمرها ان‎ 
2p oP 90a .” 6 25, e22 |” -3 31 
as KS A) dk AB Gan 5 


K3) وَسَلَمَيَمْلِكُ‎ aki صل الله‎ HN 
كتاب الحيض: ه باب مباشرة الحائض)‎ ١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Aisyah berkata, “Jika salah seorang 
dari kami sedang haid dan Rasulullah 45 
ingin bermesraan, beliau memerintahkan 
untuk mengenakan kain, lalu beliau pun 
mencumbuinya." 


Aisyah berkata, “Siapakah di antara 
kalian yang mampu menahan hasratnya 
sebagaimana Rasulullah 45.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: 
Mencumbui wanita yang sedang haid (5)) 


Penjelasan 
Ka أن‎ : Kulit bertemu kulit tanpa 
berhubungan badan. 

2% في‎ : Pada permulaan. 


Ummu Salamah berkata, “Aku pernah mandi 
junub dalam satu bejana bersama Nabi 3.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: Tidur 
bersama wanita yang sedang haid dan ia 
mengenakan baju yang terkena darah haid 


(21)) 


PEREMPUAN HAID BOLEH 
MENGERAMASI DAN MENYISIR 
KEPALA SUAMINYA 


HADITS KE-172 


ND NGE الله‎ 623 iLE Cas - AA) 


Go‏ الله MAH Es ali‏ ِن كان سول الله 


TS اليد‎ 


صل اله ah gl Jai das ale‏ هوق 
الْمَسْحِد ALE‏ ون ag 9) Sad SI‏ 
NG)‏ 66 مُعْتَكِنًا 

(أخرجه البخاري في: ‏ كتاب الاعتكاف: r‏ باب لا يدخل البيت 
إلا لحاجة) 


Aisyah © istri Nabi 5 berkata, “Sungguh, 
Nabi # pernah menjulurkan kepala 
kepadaku ketika sedang di masjid lalu aku 
membersihkan dan menyisir rambut beliau. 
Dan beliau tidak masuk ke rumah kecuali 
bila ada keperluan (buang hajat), apabila 
sedang iktikaf” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Iktikaf” (33), Bab: Tidak 
boleh masuk rumah kecuali ada hajat (59)) 


Penjelasan 


&t51: Aku menyisir rambutnya. 
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TIDUR SATU SELIMUT 
DENGAN ISTRI YANG SEDANG HAID 


HADITS KE-170 

ia i Sa‏ ا 
صل لله علي َمل dh akata‏ 

DA gas one 


JUNA HAN GAK 
Pa da ana gê MAAN 
باب من اتخذ ثياب الحيض‎ Sr كتاب الحيض:‎ ٦ (أخرجه البخاري في:‎ 
سوى ثياب الطهر)‎ 


=¥ 


S3‏ سے 


Ummu Salamah berkata, “Ketika aku 
berbaring bersama Nabi % dalam satu selimut 
aku mengalami haid. Maka aku pergi diam- 
diam dan mengambil baju khusus haidku, 
beliau bertanya, “Apakah kamu haid?” 

Aku jawab, 'Ya.' 

Beliau lalu memanggilku, maka aku pun 
berbaring bersamanya dalam satu selimut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: Hanya 
mengambil pakaian yang terkena darah haid 
tanpa pakaian yang suci (22)) 


441: Pakaian berserabut dari warna apa saja. 
ce (nufisti) : Kau haid. 


HADITS KE-171 
ل‎ SIG 
مِنْ إِنَاءٍ وَاحِدِ‎ akang aké 


ete 3 


dak أم‎ bas = 


ala sò 


ولتي jo‏ الله 
sa‏ 

(أخرجه البخاري في: AS ١‏ الحیض: ١‏ باب es)‏ مع الجائض 
وهي في ثيابها) 


ے کے met sea‏ امس aer or LN‏ 
وسلم فامَرّت المقدَادٌ ابِنَ الاسوّدٍ فسالة؛ فقال: 
فيه الوْصوءُ 
(أخرجه البخاري في: ۽ كتاب الوضوء: 5" باب من لم ير الوضوء إلا 
من المخرجين) 


Ali berkata, "Aku adalah laki-laki yang mudah 
mengeluarkan madzi. Karena malu untuk 
bertanya kepada Rasulullah # aku menyuruh 
Migdad bin Al-Aswad untuk bertanya. Ia 
pun bertanya. Beliau kemudian menjawab, 
"Cukup baginya berwudhu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Mengira tidak wudhu kecuali telah keluar dari 
dua lubang (34)) 


Pelet 


ORANG JUNUB BOLEH TIDUR 
SEBELUM MANDI, TAPI DISUNAHKAN 
WUDHU 


HADITS KE-176 


گان الى bo‏ الله 


i grg 


JG BE Las = WA 


SiS alig adi‏ أن ينام وَهْوَ jab Si‏ فَرْجَهُ 
kan Lap‏ 


(أخرجه البخاري في: o‏ كتاب الغسل: ۲۷ باب الجنب يتوضاً ثم ينام) 


Aisyah berkata, “Jika Nabi #g hendak tidur 
padahal dalam kondisi junub, maka beliau 
membasuh kemaluannya dan berwudhu 
sebagaimana wudhu untuk shalat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Orang 
yang junub hendaknya wudhu kemudian tidur 


(27)) 
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HADITS KE-173 


ze 
n” “a 


56 ESG عَائْمَةَ رَضِيَ الله عَنْهَاء‎ Gus -we 
By < “3.12 Man or. ذو‎ 5. 5 5 

BELS وو و رو س و رعسم‎ me 

وان يُحْرِجٌ kah‏ مِنَ المَسجِدٍ وهو مُعتكف 
Jadi Up aka‏ 

(أخرجه البخاري في: ٠۳‏ كتاب الاعتكاف: ۽ باب غسل المعتكف) 


Aisyah © berkata, “Nabi # pernah 
mencumbuku ketika aku haid. Dan beliau juga 
pernah mengeluarkan kepala dari masjid 
ketika sedang iktikaf lalu aku membasuh 
rambut beliau dan aku sedang haid." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iktikaf” (33), Bab: 
Mandinya orang yang sedang beriktikaf (4)) 


HADITS KE-174 


8 
٠ ةج‎ 


Lego 36 م‎ 
Cas JAE حَديث‎ AY 


PE UG ن یکی ف حَجْرِيْ‎ das ala 
ah 
باب قراءة اليجل في حجر‎ T كتاب الحیض:‎ ١ (أخرجه البخاري في:‎ 
امرأته وهي حائض)‎ 


Aisyah menceritakan, “Nabi 4 menyandarkan 
badannya di pangkuanku membaca Al- 
Qur'an, padahal saat itu aku sedang haid." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: Bacaan 
Al-Qur'an suami di dalam kamar istri yang 
sedang haid (3)) 

HUKUM MADZI 


HADITS KE-175 


jú Ha da -WO‏ 2 مداء 
فاستَحييت أن JUN‏ رَسُوْلَ الله aie a ko‏ 


HADITS KE-179 


- 
7 38 


0 َس بن مالك ان & الله‎ One —WA 
ö dua KAN ن‎ dag ali لله‎ 


Sai saji 
(أخرجه البخاري في: ه كتاب الغسل: 6" باب الجنب يخرج ويمشي‎ 
في السوق وغيره)‎ 


Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Nabi 
# pernah menggilir semua istrinya dalam 
satu malam, padahal saat itu beliau memiliki 
sembilan istri. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Orang 
junub keluar dan berjalan di dalam pasar 
dan yang lainnya (24)) 


PEREMPUAN WAJIB MANDI KARENA 
KELUAR MANI 


HADITS KE-180 


s 3 


Ai Si SIG ida zi bah -۰‏ سليم 
a‏ الله عَلَيْهِ Eii selan‏ يا 


.... 


َمل الله إن اله ل تخي ين HAN‏ هَل عل 
rela jab bya ah‏ فال Jaga‏ الله 
dls ala‏ ذا gajah‏ 
Apa‏ 1235 يا رَسولَ الله JÓ ibah EA‏ 
a a‏ وَلَدُهَا 

(أخرجه البخاري في: Y‏ كتاب العلم: ٠١‏ باب الحياء في العلم) 


Ummu Salamah meriwayatkan, Ummu Sulaim 
datang menemui Rasulullah #5 dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak 
malu dalam perkara yang hak. Apakah 
perempuan wajib mandi jika ia bermimpi?" 


HADITS KE-177 


Bas الله‎ 625 FE حَدِيْتُ ابن‎ AW 
aie اله‎ ko الله‎ Jaan Ja عْمَرَ بْنَ الاپ‎ 
TE PAPA CL وَهُوَ‎ WA 35 1 
it hg igis kbna 

(أخرجه البخاري في: ه كتاب الغسل: ٠١‏ باب نوم الجنب) 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar ¥ bahwa Umar 
bin Khaththab ag bertanya kepada Rasulullah 
ig, “Apakah boleh seseorang dari kami tidur 
dalam keadaan junub?” 

Rasulullah # menjawab, “Ya, jika ia sudah 
wudhu, ia boleh tidur meskipun dalam 
keadaan junub.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Tidurnya 
orang yang junub (26)) 


HADITS KE-178 . 


يلو 300 


-WA‏ حَدِيْتُ ae‏ الله بن FE‏ ري ال 
قَالَ: ذَكْرَ 312 3 الطاب Jian)‏ الله ka‏ الله 
ua ai pa ena NA‏ 
Jaa‏ الله ko‏ الله عَلَيْهِ sakang‏ تَوضَّأْ jety‏ 
55355 


(أخرجه البخاري في: ه كتاب الغسل: ۲۷ باب الجنب يتوضأ ثم ينام) 
Abdullah bin Umar & berkata, “Umar bin Al-‏ 
Khaththab menceritakan kepada Rasulullah‏ 
bahwa ia junub di malam hari. Rasulullah‏ 18 
lalu berkata kepadanya, “Wudhu dan‏ #5 

cucilah kemaluanmu, kemudian tidurlah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Orang 
yang junub hendaknya wudhu kemudian tidur 


(27)) 
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menggosokkannya ke kulit kepalanya, 
kemudian menyiramkan air ke atas 
kepalanya dengan cidukan kedua telapak 
tangannya sebanyak tiga kali, kemudian 
beliau menyiramkan air ke seluruh kulitnya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Wudhu 
sebelum mandi (1)) 


HADITS KE-182 


Ia ga ea صب‎ ENG مَيْمُونَةَ‎ Lias ANG 
يتنه عل ارہ‎ AG له عل ولم شلا‎ 
3 as (E Sua 
Le < Ea z2 An. | ٦ 
ثم تمضمض‎ pemi œ فمسحها بالتراب»‎ 


re 


ta 


Ai a J6 


Ter si z 


نم عسل kal A‏ ثم 


في الجنابة) 


Maimunah berkata, “Aku menuangkan air 
untuk mandi Nabi #&, lalu dengan tangan 
kanannya beliau menuangkan air pada 
tangan kirinya lalu membasuh keduanya. 
Kemudian mencuci kemaluannya, lalu 
menyentuhkan tanganya ke bumi 
dan mengusapnya dengan tanah, lalu 
mencucinya dengan air. Kemudian berkumur- 
kumur dan memasukkan air ke hidung dan 
mengeluarkannya. Kemudian membasuh 
muka dan menyiramkan air ke atas 
kepalanya. Kemudian beliau bergeser untuk 
mencuci kedua telapak kakinya. Setelah 
itu beliau diberi handuk, tapi beliau tidak 
mengeringkan badannya dengan handuk 
tersebut.” 


Nabi 3: menjawab, “Ya, jika ia melihat air.“ 


Ummu Salamah lalu menutupi wajahnya 
seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
perempuan juga bermimpi?" 

Beliau menjawab, “Ya, benar. Dari manakah 
asal kemiripan anaknya?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Ilmu” (3), Bab: Malu di 


dalam ilmu (50)) 


dis تريّت‎ : Yaitu menjadi miskin dan melekat 
dengan i tanah. Kata-kata ini sering diucapkan 
orang Arab, bukan dimaksudkan untuk 


mendoakan keburukan pada lawan bicara. 


TATA CARA MANDI JENABAT 
HADITS KE-181 
ala ANI de رَو زج التي‎ AIE حَدِيْتٌ‎ AM 


1 گان‎ ii aa sié ija أن‎ gis 


و 


LA 
ta. g or Zog? haot uP 


ge Ja‏ الجا بدا ai JAS‏ م يتوم 
GAN es‏ 3 م بذجل aal‏ ف Ai‏ 


zo aj 


— 


35.50 


يخال بها bea Ia‏ 
A Ja Bagan IE‏ عل Bole‏ 
(أخرجه البخاري في: ه MS‏ الغسل: ١‏ باب الوضوء قبل الغسل) 


LJ 
20 ta 


Aisyah istri Nabi š5 meriwayatkan bahwa 
Nabi 35 jika mandi karena jenabat, beliau 
memulainya dengan mencuci kedua 
telapak tangannya, kemudian berwudhu 
sebagaimana wudhu untuk shalat, kemudian 
memasukkan jari-jarinya ke dalam air lalu 


2 Yakni: saat bangun tidur, ia melihat air di pakaiannya 
Tm Al-Bukhart Tahqiq Dr. Musthafa Dib Al-Bugi 
1/60) 


Ash عل‎ Kp JB : Menyebut kata-kata namun 
yang dimaksud adalah tindakan secara majaz. 


HADITS KE-184 


BL Jati كنت‎ EIG ABE Las AM 


Ya واجد»‎ e : من ن‎ Abe الله عليه‎ jo ta 
éii jú gó 


(أخرجه البخاري في: ه كتاب الغسل: ؟ باب غسل الرجل مع امرأته) 


Aisyah w berkata, “Aku pernah mandi 
bersama Nabi #4 dari satu ember terbuat dari 
tembikar yang disebut al-farag." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Suami 
mandi bersama istri (2)) 


a a صم عن سن سن‎ o oo o o o a o adaa 


. HADITS KE-185 


Sabun ma jas -Ao‏ من ار 


r 


من بن ضاي ا Sus‏ وَأَقَاضَتْ ث عل ngah;‏ 2 
Ng‏ البخاري في: ه 0 الغسل: r‏ ياب JAN‏ بالصاع ونحوه) 


Aisyah pernah ditanya saudaranya sesusuan 
tentang cara Nabi 4 mandi (jenabat). Aisyah 
lalu minta diambilkan satu bejana air setara 
dengan ukuran satu sha.’ Kemudian mandi 
dan menuangkan air ke atas kepalanya, 
sementara antara kami dengannya terhalang 
oleh hijab (perkataan Abu Salamah). 


: Wadah yang tidak lebih besar dari. 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: 
Berkumur dan memasukkan. air ke hidung 
bagi orang yang junub (7)) 


“Kemudian memukul tanah 
dengan tanya بها‎ is ds : Kata ganti di 
sini disebut dadar bentuk mu'annats, 
artinya khirgah (sobekan kain), artinya 
tidak menggunakan handuk apa pun untuk 
menghilangkan basah-basah pada tubuh. 


mn de 3‏ الأرض 


HADITS KE-183 


s‏ موس 


56 ¿Jó رضي الله عنهاء‎ AAS 
SAN ga Jesh alang ae الله‎ Ga الت‎ 
Sin sa ڌا‎ 
بها َل َأ‎ IE لير‎ gi ah 


(أخرجه البخاري في: o‏ كتاب الغسل: ١‏ باب من بدأ بالحلاب أو 
الطيب عند الغسل) 


ABE doas = AY 


Aisyah & berkata, “Jika Nabi 5 mandi 
jenabat, beliau minta diambilkan panci 
sebesar panci untuk memerah susu. Beliau lalu 
mengambil air dengan telapak tangannya 
dan mengguyurkannya: dimulai dari sisi 
sebelah kanan lalu sebelah kiri. Kemudian 
menuangkan dengan keduanya pada bagian 
tengah kepala." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Memulai 


dengan air yang ada di bejana atau wangi- 
wangian ketika mandi (6)) 


SSI 
ukuran satu jengkal kali satu jengkal. Al- 


Baihagi berkata, “Ia adalah tungku seperti 
panci yang memuat tiga rithel.” 


HADITS KE-188 


Zr 


Siss dp عِنْدَهُ هو‎ 36 3 
ú يَحْفِيكَ صا‎ A ANA 


© سم‎ p 


Ra Ea 56 ne JG NAN 
faia منك‎ hi ai منك‎ 


(أخرجه البخاري في: ه كتاب الغسل: ” باب الغسل بالصاع وغوه) 


3 


Jabir bin Abdullah meriwayatkan, Abu Ja'far 
mengatakan bahwa ia berada di sisi Jabir bin 
Abdullah—ia dan ayahnya (Ali bin Al-Hasan), 
dan di dekat Jabir juga ada beberapa orang 
yang bertanya kepadanya tentang cara 
mandi. Jabir bin Abdullah lalu menjawab, 
"Cukup bagimu dengan satu sha' air.” Tiba- 
tiba ada seorang yang berkata, “Bagiku 
tidak cukup!” Maka Jabir pun berkata, 
"Seukuran itu cukup buat orang yang lebih 
lebat rambutnya darimu, dan yang lebih baik 
darimu.” Kemudian ia mengimami kami. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Mandi 
dengan satu sha' atau semisalnya (3)) 


SUNAH BAGI PEREMPUAN MENGUSAP 
TEMPAT DARAH, SETELAH SUCI, 
DENGAN KAIN YANG DIPERCIKI MISK 


HADITS KE-189 


sial ó Wé رَضِيَ الله‎ e Êsa MA 
iya akeh sg A Sea z ga 
الله‎ Gwan JÉ AS ESG Ap as 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Mandi 


dengan satu sha' atau semisalnya (3)) 


HADITS KE-186 
الله عَلَيْهِ‎ o GAN قَالَ: گن‎ tua boys AM 
kai Aap إلى‎ pla Jusis 36 أذ‎ AWEH dag 
KAN 1333 35 laa 
باب الوضوء بالمد)‎ LV (أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء:‎ 
Anas ag berkata, “Nabi 25 membasuh, atau 


mandi dengan satu sha' hingga lima mud, 
dan berwudhu dengan satu mud.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Wudhu 
dengan satu gayung (47)) 


SUNAH MENUANGKAN AIR KE 
KEPALA DAN LAINNYA TIGA KALI . 


HADITS KE-187 


epahan AN‏ قَالَ: apa JG‏ الله 
Ja‏ الله ae‏ وَل wah IE yang GL Gi:‏ 
Kk PEA seh ŚŚ‏ 

(أخرجه البخاري في؛ ه كتاب الغسل: ؛ باب من أفاض عل رأسه 
6%( 

Jubair bin Muth'im berkata, “Rasulullah 


$$ bersabda: "Aku menyiram kepalaku 
sebanyak tiga kali.” Beliau memberi isyarat 
dengan kedua telapak tangannya. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), 
Menyiram kepala sebanyak tiga kali (4)) 


Bab: 


5 ره هسم‎ z 4 توص ل‎ SI w 
spa bah الله ف‎ Jaa GE قا‎ Á 
اله صل‎ dys اسل قال‎ gi أو‎ 


Rh عرو‎ SIS kg الله‎ 
Ss ISI Ir Dal EÉ dis ¿ii GG 


DL NE عَنك الم ثم صي ثم‎ pabi 


SI WS au 
باب غسل الدم)‎ W كتاب الوضوء:‎ t (أخرجه البخاري في:‎ 


Aisyah © meriwayatkan, Fathimah binti 
Abu Hubaiys datang menemui Nabi #4 dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku adalah 
seorang wanita yang keluar darah istihadhah 
(darah penyakit) sehingga aku tidak suci. 
Apakah aku harus meninggalkan shalat?" 


Rasulullah & menjawab, “Jangan, sebab itu 
hanyalah semisal keringat dan bukan darah 
haid. Jika datang haidmu maka tinggalkan 


shalat, dan jika telah terhenti maka 
bersihkanlah sisa darahnya lalu shalatlah." 
(Hisyam berkata, “Ayahku (Urwah) 


menyebutkan): “Wudhulah kamu setiap akan 
shalat hingga waktu itu tiba.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Membersihkan darah (63)) 


Penjelasan 


Sstt: Yaitu darah saya terus mengalirsetelah 
hari-hari normal haid, karena istihadhah 
adalah darah yang keluar kemaluan wanita 
tidak pada waktunya. 


&s : Darah keringat yang disebut sebagai 'adzil. 


HADITS KE-191 


GN روج‎ KE رضي ضِي‎ LE Saus -ia 
Sawan ips 1 ا ت و‎ 


Feb YR G sai 
pall 

(أخرجه البخاري )1 كتاب الحيض: ٠١‏ باب دلك المرأة نفسها إذا 
تطهرت من المحيض) 


Aisyah © meriwayatkan bahwa ada 
seorang perempuan bertanya kepada Nabi 
ير‎ tentang cara mandi dari haid. Beliau 
lalu memerintahkan wanita itu bagaimana 
cara mandi, beliau bersabda, “Ambillah 
sepotong kapas yang diberi wewangian lalu 
bersucilah.” 


Wanita itu bertanya, “Bagaimana aku bersuci 
denganya?” 


Beliau menjawab, “Bersucilah dengan kapas 
itu!” Wanita itu berkata lagi, “Bagaimana 
caranya aku bersuci?” Beliau bersabda, 
“Bersucilah dengan menggunakan kapas 
itu!” Wanita itu bertanya lagi, “Bagaimana 
caranya?” Maka beliau berkata, “Subhanallah. 
Bersucilah kamu!” Lalu aku manarik wanita itu 
ke arahku, lalu aku katakan, “Usaplah sisa 
darahnya dengan kapas itu!” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: Seorang 


wanita menggosok dirinya apabila telah suci 
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dari haid (13)) 


Wes ين‎ Loji : Potongan kain atau wool yang 
diberi wewangian kasturi. 


MANDI DAN SHALATNYA 
PEREMPUAN YANG ISTIHADHAH 


HADITS KE-190 


ANI G25 ABE doas -۰‏ عَنْهاء قَالَتْ: جَاءَث 
قَاطِمَةُ gi‏ حُبَيْشٍ إلى التي 0 


mengalami haid bersama Nabi ة‎ dan 
beliau tidak memerintahkan itu kepada 
kami.” Atau Aisyah mengatakan, “Kami tidak 
melakukannya (menggadha' shalat).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: Wanita 
haid tidak menggadha' shalat (20)) 


Penjelasan 
SA : Apakah bisa menggantikan. 

si E,ysi : Nisbat kepada Harwara', sebuah 
perkampungan Kufah, tempat kaum Khawarij 
berkumpul di sana, maksudnya apakah kau 
orang Khawarij, karena sekelompok Khawarij 
mewajibkan wanita haid untuk menggadha 
shalat yang tertinggal selama haid, pendapat 
ini menyalahi ijmak. 


ORANG MANDI HARUS MEMAKAI 
PENUTUP KAIN ATAU SEMISALNYA 


HADITS KE-193 


4 
gê 30 


MAH طالِب»‎ gi پنتِ‎ sia حديث ام‎ - MY 
عام‎ akas adi AN ko الله‎ Jyaaj ذَهَبْتُ إلى‎ 


Sera Janda saa AN 
PA اء‎ ANA JS ِنْتُ اي طاليب؛‎ 
مُلْتَحِنَا في‎ tab; BS jd ام‎ alis مِنْ‎ 
رَعَمَ‎ AN Jaa Sa set UP 
3 قَد اجره قُلآنَ بْنَ‎ beli Aga 


mewajibkan gadha shalat bagi wanita setelah suci dari 
haid. Mereka dinamakan Haruriyah karena dinisbatkan 
kepada Haura’, sebuah desa di dekat Kufah, tempat 
pertama kali berkumpulnya orang-orang Khawarij. 
(Shahih Al-Bukhari Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 
1/122 dan Shahih Al-Bukhari Tahgig Muhammad Fu'ad 
Abdul Bagi 1/265) 
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CI c Okan سبع‎ 
Bi Jati عَنْ ذَلِكَ فَأَمَرهَا أَنْ‎ ds 
يكم‎ E f zea ET o 

عرق فكانث تغتسل لكل Do‏ 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الحيض: ٦‏ باب عرق الاستحاضة) 


Ade AN ko الله‎ jys 


م 


Aisyah رق‎ istri Nabi 45 meriwayatkan bahwa 
Ummu Habibah mengeluarkan darah 
istihadlah selama tujuh tahun. Lalu ia bertanya 
kepada Rasulullah #& tentang masalah itu. 
Beliau lalu memerintahkan kepadanya untuk 
mandi, beliau bersabda, “Ini seperti keringat 
(darah penyakit).” Maka Ummu Habibah 
selalu mandi untuk setiap kali shalat. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: Keringat 
wanita istihadhah (26)) 


PEREMPUAN HAID WAJIB 
MENGOADHA' PUASA, TIDAK WAJIB 
MENGOADHA' SHALAT 


HADITS KE-192 


al Gi عَنْهَاء‎ ANI رَضْيَ‎ LG ias -iae 


25 95 r$ 
al 


KIE مَحَ الت صَنَّ الله‎ Jas US Pi 


dasi aló يه‎ its ds 
كتاب الحيض: ۰؟ باب لا تقضي الحائض‎ ١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الصلاة)‎ 


Diriwayatkan dari Aisyah w bahwa ada 
seorang perempuan bertanya kepadanya, 
“Apakah seseorang dari kita harus mengganti 
shalatnya jika telah suci?" 


Aisyah menjawab, "Apakah kamu dari 
kelompok Haruriyah!! Sungguh, kami pernah 


3 Haruriyah adalah sekelompok dari kaum Khawarij yang 


zte‏ گي فوسك sgoe‏ ده وده ا رور اه 
يَعْتَسِلونَ ea JA HS‏ إلى syaa‏ 065 
موی Pr‏ 


3 Jeor سے‎ MANIFE Pa 
raga gas ما‎ ANG Ia ؛‎ Ba سل‎ 


در فذهب مرة يغتسيل 


Tg Y مَعَنَا‎ SLS 


SA 


Jeon z WA 


GAS يقؤيه‎ PAN SS a 
Ki b يفول ؤي يا حَجَرُ‎ ng موی ي‎ 
win UN yu Te لل‎ Jaa 
هُرَيرة‎ ua 
Para يو سب‎ addii 45) At, 
Ulos باب من اغتسل‎ ٠٠ (أخرجه البخاري في: © كتاب الغسل:‎ 
GAH رحده في‎ 


Abu Hurairah ax meriwayatkan dari Nabi 4, 
beliau bersabda: "Orang-orang bani Israil 
jika mandi maka mereka mandi dengan 
telanjang: satu sama lain saling melihat. 
Sedangkan Nabi Musa 22: lebih suka mandi 
sendirian. Mereka pun mengatakan, “Demi 
Allah, tidak ada yang menghalangi Musa 
mandi bersama kita karena buah zakarnya 
besar." 


Suatu saat ketika, Musa pergi mandi dan 
meletakkan pakaiannya di atas batu, lalu 
batu tersebut membawa lari pakaiannya. 
Musa pun lari mengejar batu tersebut sambil 
berkata ‘Hai batu, kembalikan pakaianku! 
Maka orang-orang bani Israil melihat Musa. 
Mereka lalu berkata, “Demi Allah, tidak ada 
yang ganjil pada diri Musa.” Kemudian Musa 
mengambil pakaiannya dan memukul batu 
tersebut.” 

Abu Hurairah sæ berkata, “Demi Allah, 
sungguh pada batu tersebut terdapat enam 
atau tujuh bekas pukulan." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: 
mandi telanjang sendirian di tempat yang 
tersembunyi (20)) 
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Gas م: قد‎ 5 sadé رسو الله صل الله‎ NS 
EEEE ETHAN 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ؛ باب الصلاة في الغوب‎ 
الواحد ملتحمًا به)‎ 


Ummu Hani' binti Abu Thalib berkata, “Aku 
berkunjung kepada Rasulullah 34 pada tahun 
Fathu Mekah. Aku dapati beliau sedang 
“mandi sementara Fathimah, putri beliau 
menutupinya dengan tabir." 


Ummu Hani’ binti Abu Thalib berkata, “Aku 
memberi salam kepada beliau, lalu beliau 
bertanya, ‘Siapakah ini?” 

Aku menjawab, "Aku Ummu Hani' binti Abu 
Thalib.” 


Lalu beliau mengatakan, “Selamat datang, 
Ummu Hani.” 


Selesai mandi, beliau shalat delapan rakaat 
dengan berselimut pada satu baju. Setelah 
beliau selesai shalat aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, anak ibuku mengatakan dia 
telah membunuh seseorang dan aku telah 
memberi ganti rugi kepada seseorang, yakni 
Abu Hubairah.” 


Maka Rasulullah 35 bersabda, “Kami telah 
setuju dengan apa yang kamu berikan, wahai 
Ummu Hani'1” 


Ummu Hani' berkata, “Saat itu adalah waktu 
dhuha." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: shalat 
dengan memakai satu helai pakaian (4)) 


BOLEH MANDI TELANJANG JIKA 
SENDIRIAN 


HADITS KE-194 
GA عَنْهُ عَنِ‎ AN رضي‎ i AA gi حَدِيْتُ‎ 4 


س e‏ م 


ص الله ada‏ عليه ka‏ قَالّ: كانت ينو إِسْرَائِيلَ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Makruh 
telanjang ketika shalat atau yang lainnya (8)) 


WAJIB MANDI KARENA KELUAR MANI 


HADITS KE-196 


307 دو‎ t 


Esa 5‏ ألي GP GAB sasa‏ الله AE‏ 
أن رَسوْلَ الله ص الله Je Al sala‏ إلى رَجُلٍ 


مِنَ JSI‏ فَجَاءَ JUS is ah‏ انى صل 
| كر S5‏ 


Ji BEST akang aa الله‎ 


PES sakang aki الله‎ aa 


جلت pa ala‏ 
(أخرجه البخاري في: t‏ كتاب الوضوء: TE‏ باب من لم ير الوضوه إلا 
من المخرجين) 


Abu Sa'id Al-Khudri ag meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & memanggil seorang shahabat 
dari Anshar.” la pun datang dengan 
kepalanya yang masih basah kuyup. Lalu 
Nabi وي‎ bertanya, “Sepertinya kami telah 
membuat kamu tergesa-gesa?" 


Laki-laki Anshar-itu menjawab, “Benar.” 


Rasulullah #& lalu bersabda, “Jika kamu 
dibuat tergesa-gesa atau tertahan“, maka 
cukup bagimu berwudhu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Mengira tidak wudhu kecuali telah keluar dari 
dua lubang (34)) 


Eh : Hujan tidak turun, kata majaz yang 
berarti kemarau, yaitu tertahannya hujan. 


4 Laki-laki tersebut bemama Utban bin Malik Al-Anshari. 
(Shahih Al-Bukhari Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 1/77) 

5 Jimak belum sampai keluar mani. 

6 Yakni belum keluar mani saat jimak. (Shahih Al-Bukhari 
Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 1/77) 


5s: Kedua biji kemaluannya bengkak. 

G #84 Sab; : Memukulnya dengan keras. 
Dad; yaitu menimbulkan bekas dengan batu. 
& : dengan rafa’ sebagai badal, maksudnya 
enam bekas. 

6,6 : di-nashab-kan sebagai tamyiz. 


MENJAGA AURAT 


HADITS KE-195 
ALE حَدِيْتُ جَابِر بْنِ عَبْدِ الله رَضِيَ الله‎ -٥ 
jis كان‎ dg adi الله‎ Fo رسو الل‎ DI 
du وَعَلَيْهِ رار‎ ar Dadi kasa 


An ala الله‎ ja Oo 
في‎ Sa (أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۸ باب كراهية‎ 
الصلاة وغيرها)‎ 


Jabir bin Abdullah & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersama orang-orang Quraisy 
memindahkan batu Ka'bah. Saat itu beliau 
mengenakan kain lebar." 


Pamannya, Al-Abbas berkata kepadanya, 
"Wahai anak saudaraku, seandainya kainmu 
kamu letakkan di bahu untuk menahan batu 
(akan lebih mudah diangkat). Maka beliau 
melepas dan dipakaikannya di bahunya, 
tiba-tiba beliau terjatuh dan pingsan. Setelah 
peristiwa itu tidak pernah Nabi و‎ terlihat 
telanjang." 


pendapatmu jika seseorang berhubungan 
badan dengan istrinya namun tidak keluar 
air mani?” Utsman menjawab, “Hendaknya 
ia berwudhu seperti wudhunya untuk shalat, 
lalu membasuh kemaluannya.” Utsman 
melanjutkan, “Aku mendengarnya dari 
Rasulullah 35.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Mengira tidak wudhu kecuali telah keluar dari 
dua lubang (34)) 


HADITS WAJIB MANDI KARENA 
KELUAR MANI; WAJIB MANDI 
KARENA BERTEMUNYA DUA 

KEMALUAN 


HADITS KE-199 
ea 4 الله عَنْهُ‎ ing حَدِيْتُ أي‎ -8 


Genk 


صل ds sed‏ قال إلا عنس ب Gas‏ شعبهًا 


Sg IN nga 3 g 
باب إذا التقى الختانان)‎ SA (أخرجه البخاري في: 0 كتاب الغسل:‎ 


Abu Hurairah x meriwayatkan dari Nabi 
35, beliau bersabda: “Jika seseorang duduk 
di antara empat anggota badan istrinya 
(siap berjimak), lalu bersungguh-sungguh 
kepadanya, maka ia wajib mandi.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Apabila 
dua kemaluan bertemu (28)) 


Penjelasan 


& NI lat : Maksudnya menurut salah satu 
pendapat, dua tangan dan dua kaki, inilah 
makna yang lebih mendekati kebenaran. 


... 


G3 : Kata kiasan memasukkan kemaluan, 
atau juhd berarti berhubungan badan, 
maksudnya menggauli istri. Adanya 
Rasulullah ييه‎ menyebut dengan kata kiasan 
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HADITS KE-197 


SI dia رضي الله‎ LAS بن‎ GI حََدِيْتُ‎ -۷ 
زل‎ SA JEN جَامَعَ‎ SAN Jaan َالَ: يا‎ 

dan ap Bini ما مَس‎ dada IU 
باب غسل ما يصيب من‎ CA (أخرجه البخاري في: ه كتاب الغسل:‎ 


فرح المرأة) 


Ubay bin Ka'b ag bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika seseorang berhubungan 
dengan istrinya, namun tidak keluar (mani)? 
Beliau menjawab, “Hendaklah ia mencuci 
apa yang menyentuh istrinya (kemaluan), 
lalu wudhu dan shalat.”? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), 
Membersihkan sesuatu yang 
kemaluan seorang wanita (29)) 


Bab: 
terkena 


HADITS KE-198 


jó. cakk رَضِيَ الله‎ GUS GIE حَدِيْتُ‎ MA 
فال‎ ya فلم‎ ga gai: NERAKA 


SERIE A bt عَثْمَانٌ:‎ 
ae الله‎ ko الله‎ Jan مِنْ‎ Kanaan ds Jó 


á 


(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: TE‏ باب من لم ير الوضوء إلا 
من المخرجين) 


Diriwayatkan dari Utsman bin Affan ss, Zaid 
bin Khalid x bertanya kepadanya, "Apa 


7 Ada perbedaan antara hadits ini dan beberapa hadits yang 
mewajibkan mandi karena unya kemaluan laki-laki 
dan perempuan, walaupun tidak keluar mani. Dalam hal ini 
wajib berpegang pada hadits-hadits yang mewa) jibkan mandi 
karena bertemunya kemaluan laki-laki dan perempuan 
walaupun tidak sampai keluar mani. Sebab di sana terdapat 
tambahan penjelasan yang tidak ada dalam hadits yang 
menyelisihinya, yaitu hadits ini. Inilah makna ataan 
Imam Bukhari bahwa sebagai langkah ihtiyath (kehati- 
hatian) hendaknya mandi (Ibnu Rajab: Fathul Bari 2/71) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Tidak 
berwudhu setelah memakan daging kambing 
dan gandum (50)) 


HADITS KE-202 


GEN Ói رَضِيَ الله عَنْهَا‎ Talk حَدِيْتُ‎ AG 
كم‎ ih Wae JST dag الله علب‎ G2 


ta 


(أخرجه البخاري 3 t‏ كتاب الوضوء: ١ه‏ باب من مضمض من 
السويق ولم (Lap‏ 


Diriwayatkan dari Maimunah & bahwa Nabi 
36 pernah makan daging paha (kambing) di 
sisinya kemudian shalat tanpa berwudhu lagi. 
(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Cukup 
berkumur setelah makan gandum, dan tidak 
perlu berwudhu (51)) 


APAKAH SETELAH MINUM SUSU 
HARUS BERKUMUR-KUMUR? 


HADITS KE-203 


- 
- 
ol“ 


Éa -er‏ ابن yak‏ أن رسو 
عليه elang‏ شرب لجنا فمضمض 


(أخرجه البخاري في: + كتاب الوضوء: 56 باب هل يمضمض من اللبن) 


الله ba‏ الله 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas x bahwa 
Rasulullah & pernah minum susu lalu 
berkumur-kumur kemudian bersabda, “Susu 
itu mengandung lemak." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Apakah 
perlu berkumur setelah minum susu? (52)) 


8 Dalam hadits ini terdapat penjelasan 'illah (sebab) 
berkumur-kumur karena minum susu yang mengandung 
lemak. Maka, hal itu menunjukkan anjuran berkumur- 
kumur setelah mengkonsumsi segala jenis makanan atau 
minum minuman yang mengandung lemak. (Ibnu Hajar: 
Fathul Bar? 1/213) 
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ini untuk menghindari sesuatu yang tabu 
untuk disebut. 


PENGHAPUSAN KEWAJIBAN WUDHU 
KARENA MAKAN MAKANAN YANG 
DIPANGGANG 


HADITS KE-200 


s0... ذو‎ 


لله عنه» 


HE 


s 


NGE الله بن عباس‎ D -te 


2 s 
£ يله أ‎ 4 
> کل‎ 2 


A Tes, 


زغل رسول 
Sana‏ 
(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: ٠١‏ باب من لم يتوضأ من لحم 
الشاة والسويق) 


oa 


ada الله‎ ko الله‎ 


Abdullah bin Abbas x meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 makan paha kambing kemudian 
shalat dan tidak berwudhu lagi. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Tidak 
berwudhu setelah memakan daging kambing 
dan gandum (50)) 


HADITS KE-201 


P 


IE A‏ ری dis‏ لله 


SS Ip dead السكَينَ‎ RI 


(أخرجه البخاري في: + كتاب الوضوء: Or‏ باب من لم يتوضأ من لحم 
الشاة والسويق) 


Diriwayatkan dari Amru bin Umayyah a 
bahwa ia pernah melihat Rasulullah #& 
memotong daging paha kambing. Saat 
panggilan shalat tiba, beliau langsung 
meletakkan pisaunya dan shalat tanpa 
berwudhu lagi. 


KULIT BANGKAI MENJADI SUCI 
DENGAN DISAMAK 


HADITS KE-205 


ii -£.0‏ عبایں ~ di‏ 
التي ص الله عليه 


sep Karor‏ مس 


ngap jian بن‎ Tea? مو‎ 
Ka gl ii Wala SAE Ya Pala 

qii; PE a a JB 

(أخرجه a‏ باب الصدقة على موالي 

أزواج النبي صلى الله عليه وسلم) 


Ibnu Abbas « berkata, "Nabi ييه‎ melihat 
bangkai kambing yang dahulu diberikan 
kepada sahaya perempuan milik Maimunah 
dari sedekah. Maka Nabi 3# bertanya, 
“Mengapa ' kalian tidak memanfaatkan 
kulitnya?” Orang-orang menjawab, “Kambing 
itu sudah jadi bangkai.” Beliau menjawab, 
"Yang diharamkan itu memakannya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Bersedekah kepada budak-budak istri Nabi 
38 (61)) 


TAYAMUM” 

HADITS KE-206 
6) g5 عَنْهَا‎ AN G3 يشة‎ Zan Egas 5 
si SI a an 


E G S yt ana adi صل الله‎ 
لي؛ فَأَقَام‎ iie ABRI padi oh أو‎ celah 


A)‏ عله 


10 Dari segi bahasa, tayamum berarti maksud. Sedangkan dari 


segi syariat tayamum adalah bersuci dengan menggunakan 
lapah atau debu yang suci sebagai pengganti wudhu atau 
mandi. 


ORANG YANG YAKIN SUDAH WUDHU 
KEMUDIAN RAGU-RAGU APAKAH 
BERHADAS, MAKA IA MELANJUTKAN 
SHALAT KARENA YAKIN TELAH SUCI 


HADITS KE-204 


Sa WANG | الله بن 35 بن عَاصِمٍ‎ sab Ega -t 3 
aki Sea a a َي لله‎ 
An £ AK لنه أنه‎ ai jab الذي‎ jam: saka sela 


سے è‏ س 8 


BS das ISS Ji SAN ف‎ 


5-5 632 3 ,& 
(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: ؛ باب لا يتوضأ من الشك 
حتى يستيقن) 


Abdullah bin Zaid bin Ashim Al-Anshari s% 
meriwayatkan bahwa ada seseorang yang 
mengadu kepada Rasulullah بق‎ seakan- 
akan ia merasa keluar sesuatu (angin) ketika 
shalat. Beliau lalu bersabda, “Jangan pindah 
atau pergi hingga kamu mendengar suara 
atau mencium baunya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Tidak 
mengulang wudhu ketika ragu, sampai ia 
yakin (59)) 


fN 4£ : Kentut yang keluar dari dubur. 


ee 4 ge 


Go pai > : Hingga mendengar suara 
(kentut) dari duburnya. 


9 Berdasarkan inilah san ampo ulama mengatakan, 
Keraguan tidak dapat menghilangkan keyakinan." (Syarh 
Al-Bukhari Libnil Baththal 1/235) 


airnya dan mereka juga tidak mempunyai 
air. 

Abu Bakar x lalu datang (kepadaku) 
dan Rasulullah # berbaring meletakkan 
kepalanya di atas pahaku tertidur. Ia berkata, 
‘Kamu menahan Rasulullah يد‎ dan manusia di 
tempat yang tidak ada airnya dan mereka 
juga tidak mempunyai air?” 

Aisyah berkata, “Abu Bakar mencelaku dan 
mengatakan sebagaimana yang dikehendaki 
Allah. la menekan lambungku dengan 
tangannya. Tidak ada yang menghalangiku 
untuk bergerak kecuali keadaan Rasulullah 
4 yang berada di atas pahaku! Rasulullah 35 
tertidur hingga pagi, tanpa ada air. Kemudian 
Allah Aza wa Jalla menurunkan ayat 
tayamum, maka mereka pun bertayamum." 


Usaid bin Hudhair berkata, “Ini bukan 
keberkahan keluargamu yang pertama 
wahai keluarga Abu Bakar!” 


Aisyah berkata, “Lalu kami membangunkan 
unta yang kami tunggangi, dan kalung 
tersebut ternyata ada di bawahnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tayamum” (7), Bab: 
Abdullah nin Yusuf telah bercertia kepada 
kami (1)) 


HADITS KE-207 
جَالِسًا‎ ÈS : قَالَ:‎ gedh عَنْ عَنْ شَقِيةٍ‎ NE Es -ey 
PERH Sa Griya al الله‎ sab 
wi ASI a ur SI موی‎ 
SESS ja KAK 
صَعِيدًا‎ A FU yag HOT الْمَايْدَةٍ‎ 33 ya ف سو‎ 


ت 


ن بهذه Ni‏ 


-23s 
3 


$ 0 Kga بخص‎ 


17 يتيمموا | لصعيد قُلْتُ:‎ HS 


2 
م المَاءَ أن د 
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سول الله ص ae AN‏ 


Seg 


الاش مع 


سول 
سے P‏ 


Í الاس‎ 


-> 
و2‎ e صم‎ 
= Tea - 


36 taka Ẹ bad 
ماصنعت‎ bug engan 


eng 3 نو و تتم ت فد‎ po 


ءءء 


Ati ا الاس‎ 
al 


AK 
او‎ 


0 رامه عل 


et. ذو‎ 


dasi الله‎ Ja ل الله‎ pn 
حبست رسوا‎ : JAS FB قَذ‎ gka 


papa dod aé‏ یتر 
a paai PER JG LG‏ َل ماقا 
Ine ban Ap 1 A‏ قلا 
gi Kang‏ الع Saba‏ 


pega‏ طق فام dia‏ الله 
kaki‏ ود PPAS‏ 
Sea a uai‏ 
ول Ge‏ أي بَخر قاف ana‏ 
AE ES gii‏ هن دنه 


2 er Jas 


ت 


صل 


r 
r 905 


ماي JAG‏ الله 


s 


AT 


0, Ta poo 


AJ 


wo ل‎ 


iÉ Sia CLOD عليه‎ 


(أخرجه البخاري في: كتاب العيمم: ١‏ باب حدثنا عبد الله بن 


يوسف) 


Aisyah يه‎ , istri Nabi #4 berkata, “Kami pernah 
bersama Rasulullah # dalam sebagian 
perjalanannya, dan saat kami sampai di Al- 
Baida—atau di Dzatuljaisy— kalungku hilang, 
maka Rasulullah 4 berhenti untuk mencarinya 
dan para shahabat juga ikut bersamanya. 


Ketika itu mereka tidak mempunyai air, begitu 
pula Rasulullah 35. Para shahabat datang 
kepada Abu Bakar x dan berkata, “Apakah 
kamu tidak melihat apa yang diperbuat 
Aisyah? la menghentikan (menahan) 
Rasulullah # dan para shahabat, padahal 
mereka tidak berada di tempat yang ada 


beliau bersabda, 'Sebenarnya kamu cukup 
melakukan begini.” 


Nabi & kemudian memukulkan telapak 
tangannya ke permukaan tanah dan 
mengibaskannya, lalu mengusap punggung 
telapak tangan kanannya dengan telapak 
tangan kirinya, atau punggung telapak kirinya 
dengan telapak tangan kanannya, kemudian 
beliau mengusap wajahnya. 


Abdullah berkata, “Apakah kamu tidak 
melihat bahwa Umar tidak puas dengan 
perkataan Ammar?" 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tayamum” (7), Bab: 
Tayamum dengan sekali pukulan (8)) 


HADITS KE-208 


AKEN gp at dj Ia AR JAE dias -tA 
Sai el aki bi jus 
ja WAS ما‎ atki gi gaa ra 
Si tua 
dag adi الله‎ bo a Ai ia 


it إِنَّمَاكنَ‎ saha صل الله عَلَيْهِ‎ 2 JUS 


Antang وَسَلْمَ د‎ Adi صَنَّ الله‎ IN Or JIKA 
Jao 2 p 


ka ثم مَسَحَ بها‎ daa Ngah pls الأ‎ 


.. 


(أخرجه البخاري في: AS Y‏ العيمم: ؛ باب المتيمم هل ينفخ فيهما) 


Ammar bin Yasir mengatakan bahwa ada 
seorang laki-laki datang kepada Umar bin 
Khatthab dan berkata, “Aku junub tapi tidak 
mendapatkan air?” Ammar bin Yasir berkata 
kepada Umar bin Khatthab, Tidak ingatkah 
ketika kita dalam suatu perjalanan? Saat itu 
engkau tidak mengerjakan shalat sedangkan 
aku bergulingan di atas tanah lalu shalat. 
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Pa 
مه‎ ba 


pd Ji saya نحم َال بو‎ GG هَدَا ڌا‎ a 
SE AS sei فَلَمْ‎ EELER وَسَلَّمَ‎ 
SN PSS ف الصّعِيدٍ‎ 
أن‎ Akang E jdi a 
HÉ أو‎ aan ela 
gi KE ua 

ye JAS 


(أخرجه البخاري في: Y‏ كتاب العيمم: A‏ باب التيمم ضربة) 


4 PE 
6 


Md MK WE a 
يقنع يفول‎ 


Hadits Ammar yang diriwayatkan oleh 
Syagig, ia berkata, “Aku pernah duduk 
bersama Abdullah dan Abu Musa Al-Asy'ari. 
Abu Musa berkata kepadanya, “Seandainya 
ada seseorang mengalami junub dan 
tidak mendapatkan air selama satu bulan, 
apakah dia bertayamum dan shalat? Dan 
bagaimana pendapatmu dengan ayat ini di 
dalam Surah Al-Maidah ayat 6: “Lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah 
dengan tanah yang baik (bersih) ? Abdullah 
menjawab, 'Seandainya mereka diberi 
keringanan dalam masalah ini, bisa jadi 
nantinya bila ada seseorang dari mereka 
yang kedinginan, ia akan bertayamum.” 


Syagig bertanya, “Apakah kalian tidak suka 
masalah ini karena faktor itu?” Ia menjawab, 
"Ya." 


Kemudian Abu Musa berkata, “Tidakkah 
kamu pernah mendengar ucapan Ammar 
kepada Umar, ‘Rasulullah 4 mengutusku 
dalam suatu urusan, lalu aku junub dan tidak 
mendapatkan air. Maka aku berguling-guling 
di atas tanah seperti hewan. Kemudian aku 
ceritakan hal tersebut kepada Nabi #4, lalu 


(nama tempat), lalu ada seorang laki-laki 
menemui beliau seraya memberi salam, 
namun beliau tidak membalasnya. Beliau 
kemudian menghadap ke arah dinding, 
lalu mengusap muka dan kedua telapak 
tangannya, baru kemudian membalas salam 
kepada orang itu." 


(HR, Bukhari, Kitab: “Tayamum" (7), Bab: 


Orang yang menetap apabila tidak 
mendapatkan air (3)) 
ممم ممه لمعه‎ Penjelasan --------------- 


ji 4 : Sebuah tempat di dekat Madinah, 
meksudnya dari arah suatu tempat yang 
dikenal sebagai Bir Jamal. 


ORANG MUSLIM TIDAK NAJIS 


HADITS KE-210 


3 عَنْهُ قَالَ:‎ AN رَه رضي‎ Ih ulas -fye 
a dental 
KOH وهو‎ ai Tr RAMAH pa Sa 


ERA dj eji 5 كُنْتَ يا أَبَا هر‎ plus 


الله KAI gap Éy a ENG‏ 
(أخرجه البخاري في: o‏ كتاب الغسل: Cb‏ باب ا جنب يخرج ريمشي 
في السوق وغيره) 


Abu Hurairah a berkata, “Rasulullah 35 
berjumpa denganku ketika aku dalam 
keadaan junub. Beliau menggandeng 
tanganku hingga aku pun berjalan bersama 
beliau hingga beliau duduk. Aku lantas pergi 
diam-diam kembali ke rumah untuk mandi. 
Kemudian kembali lagi dan beliau masih 


159 


Kemudian hal itu aku sampaikan kepada 
Nabi #5 dan beliau bersabda, “Sebenarnya 
kamu cukup melakukan begini.” Beliau lalu 
menepukkan telapak tangannya ke tanah 
dan meniupnya, lalu mengusapkannya ke 
muka dan kedua telapak tangannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tayamum” (7), Bab: 
Orang yang bertayamum apakah perlu 
meniup kedua telapak tangannya (4)) 


` 
A 
rt 


- 
` 


١ 


$ 


LAN 


t 


T 


| بو ال‎ Jk “< TAN kal 


e ذو‎ 


فب التي 
jêg kili DA‏ 
di kad‏ يرد َي sda‏ اي da a‏ 
خی ada GTA‏ فَمَسَحَ ngan‏ وَيَدَيِْ ثم رد 
BIAN aE‏ 


SAH‏ جه البخاري في: ۷ كتاب sag‏ ۳ باب الحضر إذا لم يجد الماء) 


كي 


Hadits Abu Juhaim Al-Anshari sz. Umair 
mantan budak Ibnu Abbas berkata, “Aku dan 
Abdullah bin Yasar, mantan budak Maimunah, 
istri Nabi #g,berangkat pergi hingga ketika 
kami sampai kepada Abu Juhaim Ibnul Harits 
bin Ash Shimmah Al-Anshari, Abu Juhaim 
berkata, “Nabi & kembali dari Bi'r Jamal" 


11 Bir Jamal: nama tempat di dekat kota Madinah (Shahih 


Muslim Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi 1/281) 


TIDUR DALAM KEADAAN DUDUK 
TIDAK MEMBATALKAN WUDHU 


HADITS KE-212 
SMAN asah JG أي بن مَالِكِ»‎ bias ANG 
القَومُ‎ GG SR الْمَمْجِدِء قَمَا قَامَ[ِلَ‎ 
كتاب الأذان: ۲۷ باب الإمام تعرض له‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الحاجة بعد الإقامة)‎ 


Anas bin Malik berkata, “Suatu ketika igamat 
telah dikumandangkan, tapi Nabi # masih 
berbicara dengan seseorang di sisi masjid. 
Beliau belum juga melaksanakan shalat 
hingga sebagian para shahabat tertidur.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 


Imam yang memiliki hajat setelah igamat 
dikumandangkan (27)) 


12 Yakni tidur dalam keadaan duduk (Shahih Muslim Tahgig 


Muhammad Fu'ad Abdul Bagi 1/284) 


duduk. Beliau lalu bertanya, 'Ke mana saja 
kamu tadi, wahai Abu Hurairah? 


Maka aku ceritakan pada beliau. Beliau 
lalu bersabda, 'Subh&nallah! Wahai Abu 
Hurairah, seorang Muslim itu tidaklah najis.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Orang 
junub keluar dan berjalan di pasar dan yang 
lainnya (24)) 


DOA MASUK KAMAR MANDI 
ATAU WC 


HADITS KE-211 


HAN GÉ قَالَ:‎ A ANI رَضِيَ‎ al Bas -١ 
=>, 3 5 r 
رم‎ 


GAN JG قلات‎ E5 Gy aiig ala صل الله‎ 


(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: ٩‏ باب ما يقول عند CAH‏ 


Anas ag berkata, “Jika hendak masuk kamar 
mandi, Nabi 4 membaca doa: Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki 
dan setan perempuan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Apa 


yang diucapkan ketika akan masuk kamar 
mandi (9)) 


CIA TAN: Khubuts adalah jamak khabits, 
khaba'itsadalahjamak khabitsah, maksudnya 
setan-setan lelaki dan perempuan. 
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BAB 4 
SHALAT 


lain mengusulkan untuk meniup terompet 
sebagaimana kaum Yahudi. 


Maka Umar pun berkata, “Mengapa 
tidak kalian suruh seseorang untuk 
mengumandangkan panggilan shalat?” 
Rasulullah # kemudian bersabda, "Wahai 
Bilal, berdiri dan serukaniah panggilan 
shalat!" 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Awal 
azan (1)) 


PERINTAH MENGGENAPKAN BACAAN 
AZAN DAN MENGGANJILKAN IDAMAT 


HADITS KE-214 
JENG J6 رضي الله حَنْهُ‎ a -ei 
di GN gah SAI Seal! قوس قوس فد روا‎ 
KG) يُوتِرَ‎ 3G SS م‎ 7 
باب بدء الأذان)‎ ١ كتاب الأذان:‎ ٠ جه البخاري في:‎ SAN) 


Anas æ berkata, “Orang-orang menyebut- 
nyebut tentang api dan lonceng (dalam 
mengusulkan cara memanggil shalat). 
Lalu ada juga di antara mereka yang 
mengusulkan seperti kebiasaan orang- 
orang Yahudi dan Nahrani. Maka Bilal 
diperintahkan untuk mengumandangkan 
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PERMULAAN AZAN' 


HADITS KE-213 


tete z 


8 baal كان يقو ل: كان‎ na 


ELA BA قَدِمُوا الْمَدِينَةَ يِجْتِمِعُونَ‎ 
J5 3S g ug an 
JÖ; يفل فو قؤیں التَصَارَىء‎ Ci Ha 
G25 AE JÊS tani بوتي‎ Jie Gy Ji apii 
JS LA, Ga 3 Sas Val عَنْهُ:‎ AN 
da aj e 
اَل‎ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ١‏ باب بدء الأذان) 


aa 33 


Je 


يه Gada‏ لآل 


Pe 


NS م‎ 


Ibnu Umar berkata, “Dahulu ketika kaum 
Muslimin tiba di Madinah, mereka berkumpul 
untuk shalat dengan cara memperkirakan 
waktunya, tidak ada panggilan shalat. 
Suatu hari mereka memperbincangkan 
masalah tersebut. Di antara mereka ada 
yang mengusulkan memakai lonceng 
seperi loncengnya kaum Nasrani. Sebagian 


1 Azan secara bahasa adalah pemberitahuan atau 
permakluman. Sedangkan secara syariat ialah 
pemberitahuan bahwa waktu shalat telah tiba dengan 
menggunakan lafal-lafal tertentu dan cara tertentu. (Al- 
Mausi'ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah) 


KEUTAMAAN AZAN DAN SETAN LARI 
KETIKA MENDENGARNYA 


HADITS KE-216 


- 
1 


Jas ki هُرَيْرَةَ رضي الله‎ al حَدِيْتُ‎ -٣ 
DaN Gas ISI قَالَ:‎ eng عَلَيْهِ‎ AN الله صل‎ 
KAA gana 9 HL وَلَهُ‎ du gi 
بالصلاو اذب‎ GP SI Ks JET AN gas ذا‎ 


bina SDA SI A3 SN يَقُوْلُ‎ aana; 


ba pajak en 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ؛ باب فضل التأذين) 


Abu Hurairah x meriwayatkan bahwa 
Rasulullah bersabda: “Jika panggilan shalat 
(azan) dikumandangkan maka setan akan 
lari sambil kentut sampai tidak mendengar 
suara azan. Apabila panggilan azan selesai, 
maka setan akan kembali. Dan bila igamat 
dikumandangkan setan kembali berlari dan 
jika iqamat telah selesai dikumandangkan, ia 
kembali lagi, lalu menyelinap masuk ke dalam 
hati seseorang seraya berkata, “Ingatlah ini 
dan itu." la terus menggoda hingga seseorang 
tidak menyadari berapa rakaat ia shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Keutamaan Azan (4)) 
Tea ع ع‎ Penjelasan --------------- 


S3 15} : Seruan untuk shalat diulang lagi. 
525 : Berbisik. 
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azan dengan menggenagpkan bacaan azan 
dan mengganjilkan iqamat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Awal 
azan (1)) 


SSI kis أن‎ : Membaca lafal-lafal azan 
sebanyak dua kali-dua kali, kecuali lafal takbir 
di awal, takbir dibaca sebanyak empat kali, 
dan kalimat tauhid di bagian akhir, kalimat 
tauhid dibaca sebanyak sekali, dan kecuali 
lafal igamat, semuanya dibaca dua kali-dua 
kali. 


PERINTAH MENJAWAB AZAN 


HADITS KE-215 


sakang‏ قال: 
فقولوا Jia‏ مَا J5‏ 055 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ۷ باب ما يقول إذا سمع 
المنادي) 


as AN ko 


oa 


Abu Sa'id Al-Khudri menceritakan bahwa 
Rasulullah 3 bersabda, “Apabila kalian 
mendengar azan, maka jawablah seperti 
apa yang diucapkan muadzin."? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Apa 
yang diucapkan ketika mendengar azan (7)) 


Orang yang mendengar azan dianjurkan mengucapkan 

sebagaimana yang diucapkan oleh muadzin, kecuali pada 

kalimat: hayya 'alash shalat dan hayya ‘alal falah. Pada 

dua kalimat ini ia disunahkan membaca: Id haula wa lâ 
uwwata illa billah (tiada daya dan kekuatan kecuali 
engan izin Allah). 


Si SENEN‏ يديه وَإِذا ر 23 راس 
Ta e‏ 
الله ISA ao dl adi‏ 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 86 باب رفع اليدين إذا AS‏ 
وإذا ركع وإذا رفع) 


Hadits Malikk bin al-Huwairits. Diriwayatkan 
dari Abu Gilabah bahwa dia melihat Malik 
Al-Huwairits ketika shalat, ia bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya. Apabila 
hendak rukuk, ia mengangkat tangannya, 
dan ketika mengangkat kepalanya dari 
rukuk ia juga mengangkat kedua tangannya. 
Lalu dia menceritakan bahwa Rasulullah 35 
berbuat seperti itu. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 


Mengangkat tangan apabila takbir, rukuk, 
dan bangkit dari rukuk (84)) 


MEMBACA TAKBIR SETIAP TURUN 
DAN BANGUN DALAM SHALAT 
KECUALI BANGUN DARI RUKUK 
MAKA MEMBACA SAMI'ALLAHU 
LIMAN HAMIDAH 


HADITS KE-219 


= Se 


56 أَنَّهُ‎ kis الله‎ G25 irag gi Eya 8 


SI pE “2353 ja E SS يهم‎ das 


ل ل لب Lag‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠٠١‏ باب إتمام التكبير في 


(esM 


r 


L‏ سول الله ko‏ الله 


Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah ع‎ 
pernah shalat mengimami para shahabat. Ia 
bertakbir setiap turun dan bangun. Selesai 
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SUNAH MENGANGKAT TANGAN DI 
DEPAN BAHU KETIKA TAKBIRATUL 
IHRAM, RUKUK, I'TIDAL, DAN 
BANGUN DARI TASYAHUD AWAL 


HADITS KE-217 


p‏ .3 .. 4 © دسل sh er‏ ەو 
۷- حديث عبد الله بن عمر GP)‏ الله عنه 


f Sakss se لل الل‎ fjas Sah قَالَ:‎ 

= sS | في‎ 

jai CÉN JE Sie US jak s 
الله‎ pa 2353 52 jatah anu 

NS jala Y5 ALA P‏ السجُودٍ 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ۸٤‏ باب رفع اليد إذا كبر وإذا 

ركم bb‏ رفع) 


Abdullah bin Umar # berkata, "Aku melihat 
jika Rasulullah # berdiri shalat, beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar 
dengan pundaknya. Beliau melakukan seperti 
itu ketika takbir untuk rukuk dan bangkit dari 
rukuk dengan mengangkat kepalanya sambil 
mengucapkan: “sami'allahu liman hamidah 
(Allah mendengar orang yang memuji-Nya) 
'. Namun, beliau tidak melakukan seperti itu 
ketika akan sujud." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Mengangkat tangan apabila takbir, rukuk, 
dan bangkit dari rukuk (84)) 


Sa 545 : Sejajar dengan kedua pundak. 


0. 


HADITS KE-218 


KG Ak عن‎ RES حديث ف مالك بن‎ -۸ 
35 Dn Je ايرث‎ g 55 


م 
595 
انه 


juga bertakbir ketika bangkit dari dua rakaat 
setelah duduk (tasyahud awal).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Mengucapkan takbir ketika bangun dari 
sujud (117)) 


HADITS KE-221 
بن‎ SEA عَنْ‎ ia عِمْرَانَ بن‎ Cas AN 
Wi عَلَ بْن أي طالب‎ AE صَلَيْتُ‎ JB عَبْدِ الله‎ 
> Er GS Sian إِذَا‎ 583 


. 


gas Wd 


oer 3 ا‎ 


gras pi yati 
كبر‎ jk Sh gih 


H JUS kas TEG 
al عليه مك‎ ASEAN ko sad صلا‎ AR ڌگرني‎ 


Tag الله عَلَيْهِ‎ To A 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١‏ باب إتمام العكبير في 
السجود) | 


Hadits Imran bin Hushain. Mutharrif bin 
Abdullah sz berkata, "Aku dan Imran bin 
Hushain shalat di belakang Ali bin Abi Thalib 
aa. Jika sujud ia bertakbir, jika mengangkat 
kepalanya bertakbir, dan jika bangkit dari 
dua rakaat (menuju rakaat tiga) bertakbir. 


Selesai shalat, Imran bin Hushain memegang 
tanganku seraya berkata, "Sunguh, ia telah 
mengingatkanku pada shalatnya Muhammad 
#4.” Atau dia berkata, “Sungguh, ia telah shalat 
bersama kami seperti shalatnya Muhammad 
3.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Menyempurnakan takbir ketika sujud (116)) 
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shalat ia berkata, “Sungguh, aku adalah 
orang yang paling mirip shalatnya dengan 
Rasulullah : daripada kalian.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Menyempurnakan takbir ketika rukuk (115)) 


HADITS KE-220 


BEJ a هُرَيْرَةَ رَضِيَ‎ gi ia -ee 
sal sisi ala الله‎ apa 
ti Maii Aa A ينجن يق‎ sapa 
A B5 Bag 00 


Loka pepaya 
pen 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 107 باب التكبير إذا قام من 
السجود) 


Abu Hurairah & berkata, "Jika Rasulullah 
# shalat, beliau takbir saat memulai berdiri 
(takbiratul ihram), takbir ketika akan 
rukuk kemudian membaca: 'sami'allahu 
liman hamidah (Allah mendengar orang 
yang memuji-Nya), ketika mengangkat 
punggungnya dari rukuk, kemudian saat 
posisi berdiri baliavu membaca: rabbang lakal 
hamdu (Ya Rabb kami, milik-Mu lah segala 
pujian). 

Kemudian takbir ketika turun (sujud), 
kemudian takbir ketika mengangkat kepala 
(dari sujud), lalu takbir ketika sujud dan 
ketika mengangkat kepalanya (dari sujud). 
Kemudian beliau melakukan seperti itu dalam 
shalat seluruhnya hingga selesai. Dan beliau 


Fatihah, maka itu sudah cukup. Namun bila 
kalian tambah setelahnya itu lebih baik.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Bacaan 
dalam shalat Shubuh (104)) 


Penjelasan 


& kai : ayi adalah pelaksanaan secara 
mencukupi untuk menggugurkan kewajiban. 


HADITS KE-224 


sé الله‎ A Ag aa ai dis tt 
AS Bebas Ja JE Saai JS dg 
فر اَي‎ gis ie التي صل الله‎ Gd 
ja ازجع‎ J السّلآم؛‎ dag صل الله عَلَيْهِ‎ 
segi pisani kah ق لم صل‎ 
dada y ف‎ Ja ازجع‎ : J ila ali لله‎ 
apa bai G $in ai sh JL USG 
Baan نت إلى‎ é NG) قَالَ:‎ gala 
HAN éh LAN مَعَكَ مِنَ‎ a 
5 A36 di د‎ AS 
D Nan 
BUS jal سَاجِدًاء ثم‎ Sd 
dam 
باب أمر البي صل الله‎ ٠١ كتاب الأذان:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
عليه وسلم الذي لا يتم ركوعه بالإعادة)‎ 


3 


Abu Hurairah ag meriwayatkan bahwa Nabi 
#4 masuk ke dalam masjid, lalu ada seorang 
laki-laki masuk ke dalam masjid dan shalat. 
Kemudian orang itu datang dan memberi 
salam kepada Nabi #4. Nabi #i menjawab 
salamnya kemudian bersabda: 
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HADITS KE-222 


oy GE Gas -eee‏ الصّامِتِء Jang Ol‏ الله 
ko‏ الله ko Y JG dag ala‏ لِمَنْ bas ad‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١‏ باب وجوب القراءة للإمام 
والمأموم في الصلوات كلها) 


Ubadah bin Shamit meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4% bersabda, “Tidak ada shalat 
bagi yang tidak membaca surat Al-Fatihah.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Kewajiban membaca Al-Fatihah baik bagi 
imam dan makmum di dalam semua shalat 


(?5)) 
HADITS.KE-223 
a عَنْهُ‎ ANG Gen حَدِيْتُ أبي‎ - ۳ 
Pata الله عَلَيْه‎ bo الله‎ das Kasat ks PWA 
BEA KANE jius lag Ka dg 
إن زذت فهر‎ Si AA إن تم رذ‎ 
IH 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١4‏ باب القراءة في الفجر) 


Abu Hurairah # berkata, “Pada setiap rakaat 
ada bacaannya. Apa yang Rasulullah & 
perdengarkan kepada kami, maka kami juga 
perdengarkan kepada kalian. Dan apa yang 
beliau pelankan (bacaannya) kepada kami, 
maka kami juga memelankannya kepada 
kalian. Jika kalian tidak menambah selain Al- 


Dinamakan Al-Fatihah karena ia merupakan surat 

pembuka Al-Qur'an. Berdasarkan hadits ini maka para 
Ulama Malikiyah, Syafi'iyah, dan Hanabilah mengatakan 
bahwa membaca surat Al-Fatihah termasuk rukun dalam 
shalat. Barang siapa tidak membacanya, shalatnya tidak 
sah. (Al-Mausd'ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah) 


Anas ag meriwayatkan bahwa Nabi 2, Abu 
Bakar, dan Umar memulai shalat dengan 
membaca: Alhamdu lillêhi rabbil “Alamin. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Apa 
yang dibaca setelah Takbirul Ihram (116)) 


TASYAHUD 
HADITS KE-226 
عَنْهُ‎ AN GP) dyana الله بن‎ jab D KON 
a iui 
Jajan عِبَادِهِ السّلامُ عل‎ a Je RIAS 
Bra A 433 السلا عَلّ‎ Jeda E السلام‎ 
SIB an ES jd kang adi اَی صل الله‎ 
TAN أَحَدُكُمْ في‎ aa 
PN SIG Sl a 
KENA FAN da الله‎ ng التي‎ GT عَلَيْكَ‎ 


Sod aa 
$ 


وره 
Sol GUS ria f‏ 


- 


کل né‏ صَالِحج في السَمَاءِ الأرْض؛ أَشْهَدُ NY SI‏ 
إلا الله AE Alang SEN SIA‏ 


AEAN Ši ip A3 
(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: * باب السلام اسم من‎ 
أسماء الله تعالى)‎ 


Abdullah bin Mas'ud «s berkata, “Dahulu 
ketika kami shalat bersama Nabi &, 
kami membaca: Semoga keselamatan 
terlimpahkan kepada Allah sebelum hamba- 
Nya, semoga keselamatan terlimpah kepada 
Jibril, Mika'il, kepada fulan dan fulan. Selesai 
shalat, beliau menghadapkan wajahnya 
kepada kami dan bersabda: "Sesungguhnya 
Allah adalah As-Salam, apabila salah seorang 
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“Kembali dan vulangilah shalatmu, karena 
kamu belum shalat!” Orang itu kemudian 
mengulangi shalat dan kembali datang 
menghadap Nabi 4g sambil memberi salam. 
Namun beliau kembali bersabda: 


“Kembali dan ulangilah shalatmu karena 
kamu belum shalat!” Beliau memerintahkan 
orang ini sampai tiga kali. 

la pun berkata, “Demi Zat yang mengutus 
tuan dengan kebenaran, aku tidak bisa 
melakukan yang lebih baik dari itu. Maka 
ajarilah aku." 


Beliau pun bersabda: 


"Jika kamu mengerjakan shalat maka 
bertakbirlah, lalu bacalah ayat yang mudah 
dari Al-Qur'an bagimu. Kemudian rukuklah 
hingga kamu tumakninah dalam rukuk. 
Lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu 
berdiri tegak, setelah itu sujudiah sampai 
kamu tumakninah dalam sujud. Lalu angkat 
(kepalamu) untuk duduk hingga tumakninah 
dalam duduk. Setelah itu sujudlah sampai 
kamu tumakninah dalam sujud. Kemudian 
lakukanlah itu semua dalam shalatmu 
seluruhnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Perintah 
Rasulullah 85 bagi orang yang tidak sempurna 
ruku'nya untuk mengulangi (122)) 


DALIL TIDAK MENGERASKAN 
BACAAN BASMALAH 
HADITS KE-225 


Sera a 
تيوق‎ VE رابا ر وعم‎ aa 


LAN‏ ب ag LI‏ 55 الْعَالَمِينَ 


1625 yel ésas 0 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ۸٩‏ باب ما يقول بعد التكبير) 


4 Arinya, kamu belum shalat secara benar (Shahih Al- 


Bukhari Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 1/263) 


3 


AA اللّهُ‎ ko مِنَ الت‎ Giat يه‎ Kah لَك‎ jah 
ققال: سات ول‎ aa قل ب‎ is 
سُوْلَ الله‎ pr ي‎ as flag ala اله صل الله‎ 


2015 3 o 30 


Sa op te Pi Sala Hall AS 4 
Jo ka وو‎ d qale di AS Ula 


Kat a gi jas 

fs‏ آل KE LA IS Kata‏ جي الله ارك عل 
fjg nii‏ 

KEL Kal 

(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأنبياء: ٠١‏ باب حدثنا موسى بن 

إسماعيل) 


Abdurrahman bin Abi Laila meriwayatkan, 
Ka'ab bin Ujrah menemuiku, lalu berkata, 
“Maukah kamu aku beri hadiah yang aku 
dengar dari Nabi 345?” 


Aku jawab, "Ya, hadiahkanlah padaku." 


Lalu ia berkata, “Kami pernah bertanya 
kepada Rasulullah #& Wahai Rasulullah, 
bagaimana cara kami bershalawat 
kepada Ahlul Bait, sementara Allah telah 
mengajarkan kepada kami bagaimana cara 
membaca salam kepada Anda?” Maka 
beliau bersabda, “Ucapkanlah: 


Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada 
Muhammad dan kepada keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau telah 
melimpahkan shalawat kepada Ibrahim dan 
kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia. 
Ya Allah, limpahkanlah berkah kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad 
sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
berkah kepada Ibrahim dan kepada keluarga 
Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha Terpuji 
dan Mahamulia." 


dari kalian duduk dalam shalat (taasyahud), 
hendaknya membaca: 


Semua penghormatan hanya milik Allah, 
juga shalawat dan kebaikan. Semoga 
keselamatan tercurah untukmu, wahai Nabi, 
juga rahmat Allah dan berkah-Nya. Semoga 
keselamatan juga tercurah untuk kami dan 
hamba-hamba Allah yang shalih. 


Sungguh, jika ia mengucapkannya, maka hal 
itu sudah mencakup seluruh hamba-hamba 
yang shalih baik di langit maupun di bumi, 
lalu melanjutkan: 

Aku bersaksi bahwa tiada Zat yang berhak 
diibadahi selain Allah, dan Muhammad 
adalah hamba dan vutusan-Nya. 

Setelah itu ia boleh memilih doa yang ia 
kehendaki.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: As- 
Salaam adalah nama dari nama-nama Allah 
Ta'ala (3)) 


Sól : Jamak ££ yaitu kepemilikan hakiki 
yang لا‎ SEEN: : Maksudnya kalimat 
thayyibah, yaitu zikir kepada Allah, semuanya 
hak Allah. 

á Jó لذا‎ S6 : Hamba-hamba Allah yang ikhlas. 
Ay في السّمَاءِ‎ lo ai $ kel : Ftiradh antara 
sabda beliau, “Hamba-hamba shalih,” 
dengan sabda beliau, “Aku bersaksi bahwa 
tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan 
sebenarnya) selain Allah.” 


MEMBACA SHALAWAT NABI 35 
SETELAH TASYAHUD 


HADITS KE-227 
AN عَنْ عَبڍِ‎ Tae ; HS Es AN 
عجر فَقَالَ: أل‎ ya 3 ga Jeda 


BACAAN SAMP'ALLAHU LIMAN 
HAMIDAH DAN AMIN 


HADITS KE-229 


L4 
Colp GS 30. 3 


SS - 8‏ أبي GP, in‏ الله عند أن رسو 
Jo di‏ الله dag ala‏ قَالَ: إذَا قال pa PU‏ 
الله 3 يده فَمُولُوا: AU‏ 3 وَلَكَ SB sadi‏ 


t- 


سه سركي 2 BAN‏ يه وه cI IT‏ ° 
مَنْ وَافق قوله قول a EN‏ له ما تقدم من 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠٠١‏ باب فضل FA‏ ربنا ولك 
abi‏ 


Abu Hurairah a: meriwayatkan bahwa 
Rasulullah ف‎ bersabda, “Jika imam 
membaca: Sami'allêhu liman hamidah 
(semoga Allah mendengar pujian orang yang 
memuji-Nya), maka bacalah: Allahumma 
rabban& wa lakal hamdu (Wahai Rabb kami, 
bagi-Mu segala pujian). Sungguh, barang 
siapa yang ucapannya bersamaan dengan 
ucapan malaikat, maka dosanya yang telah 
lalu akan diampuni." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Keutamaan “Allahumma Rabbana wa lakal 
Hamdu” (Ya Allah, Rabb kami, segala puji 
hanya milik-Mu) (125)) 


HADITS KE-230 


z 
ss 
عرو يا‎ ... 


Jag Ol Sa al ias -er 
قال أَحَدُكُمْ‎ NG) قَالَ:‎ gag الله عَلَيْهِ‎ ko an 
SAS ف السَّمَاءِ آمِينَ‎ ENI آمِينَ» وَقَالَتِ‎ 


er o 


ab 


لله 


api له مَا تَقَدّمَ مِنْ‎ gik الْأَخْرَى؛‎ LMS) 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١‏ باب فضل التأمين 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Musa bin Ismail 


(10)) 


HADITS KE-228 


AiE رضي الله‎ Gasal gl حَدِيْتُ‎ -EA 
J5 عَليْكَ‎ ai AS الله‎ Jas Ga ai 
رَسَوْلُ الله صل الله عليه وَسَلْمَ: قولوا: اللهم صل‎ 
Jl عَلَ‎ Seko گمَا‎ dn ڪل‎ 
Si وَأزْوَاجِهِ‎ Da Kal 
KAA SS Kal آل‎ b EGG 

(أخرجه البخاري في: DLS T‏ الأنبياء: Ne‏ باب حدثنا موسى بن 
إسماعيل) 


Abu Humaid As-Sa'idi & meriwayatkan 
bahwa mereka (para shahabat) bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana cara kami 
harus bershalawat kepada Anda?" 


Maka Rasulullah £ bersabda, “Ucapkanlah: 


Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada 
Muhammad,  istri-istrinya, dan anak 
keturunannya sebagaimana Engkau telah 
memberi shalawat kepada keluarga 
Ibrahim dan limpahkanlah berkah kepada 
Muhammad,  istri-istrinya, dan anak 
keturunannya sebagaimana Engkau telah 
melimpahkan berkah kepada keluarga 
Ibrahim, Sesungguhnya Engkah Maha Terpuji 
dan Mahamulia.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Musa bin Ismail 


(10)) 


aa Jat G$ JG AAN قَصَى‎ 
dad A35 ISI AAS S3 وَإِذَا‎ S 


áh; 5 i لِمَنْ يده‎ AN سَمِعَ‎ Jb NG 


ahi‏ وَِذَا Sta‏ فَاسْجُدُوا 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠۲۸‏ باب يهوى بالعكبير حين 
يسجد) 


Anas bin Malik x berkata, “Rasulullah 35 
pernah terjatuh dari kuda sehingga bagian 
lambung kanannya terluka. Lalu kami 
menjenguk beliau, tidak lama kemudian 
masuklah waktu shalat. Beliau shalat 
mengimami kami sambil duduk, maka kami 
juga shalat dengan duduk. Selesai shalat 
beliau bersabda: “Dijadikannya imam itu 
agar diikuti. Jika ia takbir maka takbirlah. Jika 
ia rukuk maka rukuklah. Jika ia mengangkat 
kepala maka angkatlah kepala kalian. Jika 
ia mengucapkan: sami'alldhu liman hamidah 
(Semoga Allah mendengar pujian orang yang 
memuji-Nya) maka bacalah: rabbana wa 
lakal hamdu (Ya Rabb kami, bagi-Mu segala 
pujian). Dan jika ia sujud maka sujudlah.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Mengikuti dengan takbir ketika sujud (128)) 


Sera Penjelasan ١ - - - - - - - - - - - - - - 
use : Mencakar. 

HADITS KE-233 
AGS AI اَم الْمُؤْمِنِيْنَ رَضِيَ‎ LSG حَدِيْتُ‎ -err 
رَسَوْلُ الله صب الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ jo IE GI 


gor Into 


وهو شاك فصل جَالِسَا Jon‏ 25153 فو 
Pen 366‏ أن JÚ Saat a‏ 


o 
ببيه‎ 


da 


- 
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Abu Hurairah sx meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 25 bersabda: “Jika salah seorang 
dari kalianmembaca'amin' dan para malaikat 
yang ada di langit juga membaca 'amin', 
lalu salah satu bacaan (kalian) bersamaan 
dengan bacaan yang lain (malaikat), maka 
dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Keutamaan mengucapkan 'amin' (112)) 


HADITS KE-231 


di أنَّ‎ aie الله‎ G25 أي هريره‎ Êsa AN 
AE قَالَ: إِذَا قَالَ الِْمَامُ‎ ag adi الله‎ a 


Tu. = 2 al 


“e< AJA 25 


فق دوله دو 


ISI sinal فَمُولُوا:‎ GAN Y3 
لما تَقَدَمَ مِنْ‎ ESA] 


تقدم 


مَنْ وا 


DAN 


(أخرجه البخاري 9 ٠‏ كتاب الأذان: ٠١۳‏ باب جهر المأموم بالتأمين) 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 bersabda: “Jika imam membaca: 
Ghairil maghdhobi 'alaihim waladh-dialiin, 
maka bacalah: amin. Karena siapa yang 
bacaan amin-nya bersamaan dengan 
bacaan amin malaikat, maka dosanya yang 
telah lalu akan diampuni.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), 
Makmum mengeraskan lafal amin (113)) 


Bab: 


HADITS KE-232 


30. 


Esa a‏ اتس بن Ma‏ رَضِيَ AN‏ عَنْهُ 


JG‏ سقط رَسول الله ص da aie AN‏ عَنْ 


seng به‎ -iz 25 -5$ s2 2- 37 Pe 
عليه نعود‎ VISI “yan VI فججش شقه‎ Uap 


USB WAR ALS با‎ [a JUAN َحَصَرَتٍِ‎ 


sami'allahu liman hamidah (Semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya) maka 
bacalah: rabbanå wa lakal hamdu (Ya Rabb 
kami, bagi-Mu segala pujian). Jika ia sujud 
maka sujudiah. Dan jika ia shalat dengan 
duduk maka shalatlah dengan duduk." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Kewajiban bertakbir ketika pembukaan 
shalat (82)) 


MENGGANTI IMAM JIKA 
BERHALANGAN 


HADITS KE-235 


LE Sa -tro‏ عَنْ عُبَيْدِ الله ُن عَبْدِ الله بن 
ENI LSG ana‏ ألا ITA‏ 
عَنْ مَرَض Jp‏ الله صل الله EIG cg é‏ 
AN JG‏ صل الله Ja da gag ale‏ 
الاس di‏ ل bab JB abs‏ مَاء 
في AIA CI A‏ فَقَعَدَ Jali‏ ثم 
ko JUS GUI i ala cit saig c‏ الله 
Lal gis sa‏ الس AAS‏ هُمْ Bada‏ 


PER 


EÉ wadad ARERIA a 


Dale ob G Dani JAE مَعَدَ‎ 
6 يَنْتَطِرُونَكَ‎ ah S3 HE Set js gbi 
SA gada) BIG ضعا‎ JSM رسو‎ 
Pi Sia 
Pai aus الاس‎ je gs 
da ar في‎ SKA Ih رمل الله‎ 
EN Ai a da ae صل الله‎ HI 
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Isl TNI فإذًا‎ cas SIA play! Jam Ll 
Ul a جَالِسَا‎ kao فَارْفَعَواء وَإِذَا‎ & 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 0١‏ باب إنما جعل الإمام ليؤتم 
4( 


Diriwayatkan dari Aisyah, Ummul Mukminin 
% bahwa ia berkata, “Rasulullah 4& pernah 
shalat di rumahnya ketika sakit. Beliau 
shalat dengan duduk, dan beberapa orang 
di belakang beliau shalat dengan berdiri. 
Maka beliau memberi isyarat kepada 
mereka agar duduk. Selesai shalat, beliau 
bersabda: "Sungguh, dijadikannya imam itu 
untuk diikuti. Jika ia rukuk maka rukuklah. Jika 
ia mengangkat kepalanya maka angkatlah 
kepala kalian. Dan jika ia shalat dengan 
duduk, maka shalatlah dengan duduk." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), 
Sesungguhnya dijadikan imam untuk diikuti 


(51)) 


Bab: 


HADITS KE-234 


سى يه 


al bas - (Kt‏ هرد ô‏ ردي 
Je a)‏ الله عليه LS ag‏ جعل play‏ 
به AS BE‏ 53 وَإِذَا 8 56 dya‏ وَإِذَا JG‏ 
ag‏ الله لِمَنْ كيده AI‏ 35 َلك SBN‏ دا 
g aa‏ ص UE‏ قَصَلُوا جُلوْسًا 


الله ەو 


(Ta 


s 


Poe 


و 


a” 


2.33 


سجدواء 


© so 


سجد 


Cd 
2 spe, 


اجمعون 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: AS‏ باب إيجاب العكبير 
وافتتاح الصلاة) 


Abu Hurairah ss berkata, “Rasulullah 3 
bersabda: “Dijadikannya Imam itu untuk 
diikuti. Jika ia takbir maka takbirlah. Jika 
ia rukuk maka rukuklah. Jika ia membaca: 


Aisyah menjawab, "Ya, ketika sakit Nabi 
2 semakin berat, beliau bertanya, apakah 
orang-orang sudah shalat?” 


Kami menjawab, “Belum, mereka masih 
menunggu Anda." 
Beliau pun bersabda, “Kalau begitu, 


ambilkan aku air dalam bejana.” Maka kami 
melaksanakan apa yang diminta beliau. 
Beliau lalu mandi, lalu berusaha berdiri dan 


berangkat, namun beliau jatuh pingsan. 
Setelah sadarkan diri, beliau kembali 
bertanya: Apakah orang-orang sudah 
shalat?” 


Kami menjawab, “Belum, wahai Rasulullah, 
mereka masih menunggu Anda.” Kemudian 
beliau berkata lagi, “Ambilkan aku air dalam 
bejana.” 


Beliau lalu duduk dan mandi. Kemudian 
beliau berusaha untuk berdiri dan berangkat, 
namun beliau jatuh pingsan lagi. Setelah 
sadar kembali, beliau bertanya: Apakah 
orang-orang sudah shalat?” 


Kami menjawab lagi, “Belum, wahai 
Rasulullah, mereka masih menunggu Anda.” 
Kemudian beliau berkata lagi, “Ambilkan 
aku air dalam bejana.” Beliau lalu duduk 
dan mandi. Kemudian beliau berusaha untuk 
berdiri dan berangkat, namun beliau jatuh 
dan pingsan lagi. Setelah sadarkan diri, 
beliau pun bertanya, “Apakah orang-orang 
sudah shalat?” 


Saat itu orang-orang sudah menunggu Nabi $š 
di masjid untuk shalat Isya di akhir waktu. Lalu 
Nabi 4g mengutus seseorang untuk menemui 
Abu Bakar dan memintanya untuk mengimami 
shalat. Maka utusan tersebut menemui Abu 
Bakar dan menyampaikan, “Sesungguhnya 
Rasulullah & telah memerintahkan Anda 
untuk mengimami shalat.” Lalu Abu Bakar — 
orang yang hatinya lembut— berkata, “Wahai 
Umar, pimpinlah orang-orang melaksanakan 
shalat.” 
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103. 5 a. 2 وم‎ -f 


يان a‏ بالا 165 da‏ فقال: إن رسول 


r 
22 “ig 


ا oh aoi‏ 
َال ابو ڪر وڳ ن 5 jo yty A‏ 


si ja ÕL‏ دلق قصل بو 
Ai‏ ذلك اَم ثم إن التي Ga‏ الله عل AH‏ 
د ن تله خا فرج Be GAS‏ 


J Dl ana 
sL Saga الي‎ Sa MA WA) 


2.3 


LINI a ا‎ ME 
Ju نلا يتخ قلأ‎ ba aki له‎ 


r 
[4 


Jl لل جَنْبٍ‎ Wadah aii 0 


20.1 35 د 0 وهو Sae 5 a SG‏ 
وهر و الى صل 
r ” -‏ 


2 Pehin 
GA Pi أبي‎ Ba رالاس‎ a عَلَيْهِ‎ A 


356 Tag ala صل الله‎ 
NA AA الله‎ ine JG 
ige gi ou age PA لَه‎ el 


so: قن تر الي صل ل قان وگ َل‎ 
KE يه‎ kin PEN حَڍِيتها‎ ai da 
JI pa É sa JM cá jó Si 
a Jó S PAT 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ١ه‏ باب إنما جعل الإمام ليؤتم 
(x‏ 


Hadits Aisyah. Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah a» berkata, “Aku pernah menemui 
Aisyah lalu bertanya kepadanya, “Maukah 
engkau menceritakan kepadaku tentang 
sakitnya Rasulullah 45?” 


karena tempat ini digunakan untuk mencelup 
pakaian." 

iya) : Agar ia bangun dengan susah payah. 
SX : Berkumpul. 


HADITS KE-236 


SIB رَضِيَ الله عَنْهَاه‎ ASE حَدِيْتُ‎ -era 


3 ل اق َل اله geg sali‏ شه 


” 
- 2 G3 


نْ يَمَرَضَ ف ف ين َرَج 
بين Ia‏ ن تحط رِجْلاه S PN‏ الَا 


| ai أ‎ asi 


3-3 


isé فقال‎ GI 


سے ” 


وَبينَ كل الله (راوي الحديث) 
Ss‏ ما قَالَتْ KAS‏ فَقَال: Jah‏ 

Al så 4356 Las aas a) 3 ya YA Sa‏ له 

db ai بن‎ a 71 3 Jő 

(أخرجه SN‏ ي في: ١ه‏ كتاب الهبة: ١6‏ باب هبة الرجل لامرأته 

والمرأة لزوجها) 


Aisyah هه‎ berkata, “Ketika Nabi & sakit 
dan semakin keras sakitnya, beliau meminta 
izin kepada istri-istri beliau untuk dirawat di 
rumahku, lalu diizinkan. Beliau keluar dengan 
berjalan tertatih, dan kedua kaki beliau 
diseret di atas tanah. Saat itu beliau dibantu 
oleh Al-Abbas dan satu orang lainnya.” 


Ubaidullah berkata, “Aku menceritakan 
kepada Ibnu Abbas apa yang diceritakan 
oleh Aisyah. Maka ia bertanya kepadaku, 
"Tahukah kamu siapa orang yang lain itu, 
yang tidak disebut namanya oleh Aisyah?” 
Aku jawab, "Aku tidak tahu." Lalu, ia berkata, 
"Orang itu adalah Ali bin Abi Thalib." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Hadiah suami kepada istrinya dan istri 
kepada suaminya (14)) 
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Umar menjawab, “Anda lebih berhak dalam 
masalah ini.” Maka Abu Bakar memimpin 
shalat pada hari-hari ketika Nabi : sakit. 
Kemudian ketika Nabi # mendapati tubuhnya 
lebih segar, beliau pun keluar rumah sambil 
berjalan dipapah oleh dua orang: salah 
satunya adalah Abbas untuk melaksanakan 
shalat Zhuhur. Ketika itu Abu Bakar sedang 
mengimami shalat, ketika ia melihat beliau 
datang, Abu Bakar hendak mundur dari 
posisinya. Namun, Nabi 4 memberi isyarat 
supaya ia tidak mundur. 


Kemudian beliau bersabda, “Dudukkanlah 
aku di sampingnya.” Maka kami 
mendudukkan beliau di samping Abu Bakar. 


Perawi berkata, “Maka jadilah Abu Bakar 
shalat dengan mengikuti shalat Nabi 4& 
sementara orang-orang mengikuti shalat 
Abu Bakar, dan saat itu Nabi #5 shalat sambil 
duduk.” 


Ubaidullah berkata, "Aku menemui Abdullah 
bin Abbas dan berkata kepadanya, 
“Maukah Anda saya ceritakan sebuah 
hadits tentang sakitnya Rasulullah $ seperti 
yang disampaikan Aisyah?” Dia menjawab, 
“Sampaikanlah!” 


Maka aku menceritakan hadits yang 
disampaikan Aisyah. Abdullah bin Abbas 
tidak mengingkari sedikit pun dari apa yang 
aku ceritakan selain ia bertanya kepadaku, 
“Apakah Aisyah menyebutkan nama laki- 
laki yang bersama Abbas?” Aku menjawab, 
“Tidak.” Ia pun berkata, “Dia adalah Ali bin 
Abu Thalib.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 


Sesunggunhnya dijadikan imam untuk diikuti 


(51)) 


JAS : Penyakitnya kian parah. 


dan : Bak tempat mencuci baju. Az- 
Zamakhsyari berkata, “Disebut demikian 


HADITS KE-238 


Pd r د‎ pjr 


Jas ba لَمّا‎ ció Da ii -era 
aa Na gal مَرَصَهُ‎ hang adi الله صل الل‎ 
A مُرُوا ابا‎ pa قَحَصَرَتِ‎ 
Lal قَقِيْلَ له إن با ب غر رجا‎ jaa 
seh a GS) 
wi SA JUS KAN SG فَأَعَادُوا له‎ 


z PL... 233 


Kila ta ja بَحْرٍ‎ Wi مُروا‎ ag 
b ia صل لله عل‎ GP Kla بطر‎ 


3.3 2 


las dig َي‎ SAS PAS 3 sa 


o Wi 235‏ اه 


së gi ba PIN gE a‏ ابو بكر 
a si‏ الله عَلَيْهِ dag‏ 
PEREN bada 5‏ 
AA‏ لله Ia jih jas ian sê‏ 

P giz ikan gha v; di 
باب حدّ المريض أن يشهد‎ YA كتاب الأذان:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 


الجماعة) 


Aisyah w berkata, “Ketika Rasulullah 3% 
sakit yang menyebabkan beliau wafat, 
tibalah waktu shalat dan dikumandangkan 
azan. Lalu beliau memerintahkan (kepada 
para istrinya), “Suruhlah Abu Bakar untuk 
mengimami shalat bersama orang-orang.” 


Lalu dikatakan kepada beliau, “Sungguh, 
Abu Bakar itu orang yang lemah dan mudah 
menangis (saat membaca Al-Qur'an). 
Dia tidak akan mampu menggantikan 
Anda mengimami shalat.” Beliau kembali 
mengulangi ucapannya, dan mereka juga 
memberi jawaban yang sama. Hal itu terus 
berulang hingga tiga kali. Akhirnya beliau pun 
bersabda, 'Kalian ini seperti istri-istri Yusuf! 


D, B : Berjalan dengan menimbulkan 
bekas di tanah seakan membuat garis 
(berjalan tertatih-tatih). 


HADITS KE-237 
dys لَقَدْ رَاجَعَتُ‎ ENG عَايْسَةَ‎ Das -ery 
ديك وما عملي عل‎ ga ala الله‎ Jadi 
. eze > 4 Yy -3 „SÉ 


5 مراجعته 
Den) ada)‏ 


ee 
0 


(أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب المغازي: ۸۳ باب مرض الي صل 
الله عليه وسلم ووفاته) 


Aisyah & berkata, “Aku selalu meminta 
Rasulullah mempertimbangkan itu 
(penunjukan Abu Bakar sebagai imam 
shalat). Tidak ada hal yang membuatku 
banyak meminta beliau mempertimbangkan 
itu selain karena aku tidak yakin bahwa 
orang-orang akan menyukai seseorang yang 
menggantikan beliau. 


Selain itu, aku melihat bahwa tidak akan ada 
seorang pun yang bisa menggantikan beliau, 
kecuali orang-orang tidak akan senang 
kepadanya. Oleh karena itu, aku ingin 
Rasulullah # menggantikan (penunjukan) itu 
dari Abu Bakar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Penyerangan” (64), Bab: 
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Sakitnya Nabi 4 dan wafatnya (83)) 


عُمَرَ قَالَ: GAN Gi)‏ صَوَاحِبُ kag‏ مروا ابا 
ai‏ بالئّاس؛ LAN JAS US‏ 185 
سول الله صل الله dag aji‏ في dis ali‏ 
lê a PE‏ ورجلا Ai g AEE‏ 
aoa GD tau) j5 $‏ أب بطر dar‏ 
َه ابو ڪر Saji‏ 
الله lan IE‏ فَجَاءَ َسْوْلُ الله bo‏ الله sadé‏ 


رخاس سي ساس و 2 e‏ ٤س‏ ےہ دہ 
AISI‏ وان َسُوْلُ الله ko‏ الله KIE‏ 
Io n‏ 


= 3 
رَسوْلٍ‎ a ڪر‎ pi 


da, 
ابو بكر د‎ 


gi قَاعِدَاء‎ Ya dig 
مفتدونَ‎ ye Eli da ase الله صل الله‎ 
KE أبي ڪر رضي‎ 

(أخرجه Andi‏ ي في: ٠١‏ كتاب الأذان: 58 باب الرجل يأتم بالإمام 
ويأتم الناس بالمأموم) 


ah -e3723 3 
8 
- 


p 
-” 


Aisyah هه‎ berkata, “Ketika sakit Rasulullah 4 
semakin parah, Bilal datang menemui beliau 
mengabarkan bahwa waktu shalat telah 
tiba. Beliau lalu berkata, 'Kalian suruhlah 
Abu Bakar untuk memimpin shalat jamaah 
bersama orang banyak.” 


Aku lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Bakar seorang laki-laki 
yang lemah lembut, jika ia menggantikan 
tuan, maka suaranya tidak akan bisa 
didengar oleh orang-orang. Alangkah lebih 
baik bila tuan menyuruh Umar,” 


Maka beliau pun bersabda, 'Suruhlah Abu 
Bakar untuk memimpin shalat bersama orang- 
orang.” Kemudian aku sampaikan kepada 
Hafshah, “Katakanlah kepada beliau, Abu. 
Bakar adalah seorang laki-laki yang lemah 
lembut. Jika ia menggantikan posisi tuan, 
maka ia tidak akan dapat memperdengarkan 
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Perintahkanlah Abu Bakar agar mengimami 
shalat,” 


Maka keluarlah Abu Bakar untuk (mengimami) 
shalat. Tiba-tiba beliau merasa agak enak 
badannya, sehingga beliau keluar ke masjid 
dengan dipapah oleh dua orang. Sepertinya 
aku melihat kedua kaki beliau menyentuh 
tanah karena sakit. Melihat kehadiran beliau, 
Abu Bakar berniat untuk mundur namun Nabi 
& mencegahnya dengan isyarat agar ia 
tetap pada posisinya. Kemudian beliau di 
dudukkan di sisi Abu Bakar. Nabi & shalat 
dan Abu Bakar shalat mengikuti beliau, dan 
orang-orang shalat mengikuti Abu Bakar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Batasan 
orang yang sakit untuk menghadiri shalat 
jamaah (39)) 


Penjelasan 
A: fi yang berarti Çel , berawal dari kata 
Mi yang berarti sangat sedih, hati lembut, 
dan mudah menangis. 

Sp : Berjalan. 

GEE : Menyeret kedua kaki tanpa‏ الأزض 
bertumpu pada keduanya.‏ 


Waja عَائْمَةَ رَضِيَ الله عَنْهَا‎ Lias -era 
جا يلآ‎ ag aé الله صل الله‎ dys JS 
dani َقَالَ:‎ ian Lah 
jis ni WG) وَسُوْلَ الله‎ GEA بالتاين»‎ 
MI مَا يَقُمْ مَقَامَكَ‎ Ga Kp Sita 
d jai ڪر‎ aga فقا‎ as Syah 
اسي‎ 5 NE قلي‎ kaka Ji 
Sa الاس‎ pad Y مَقَامَكَ‎ ads 5 a; 


Wangi يَضْحَكُ‎ Kan مصحّفه ثم‎ A33 An 
aie الله‎ bo GN مِنَ الْقَرَح بِرُؤْيَةِ‎ GE أن‎ 


Giaa أن‎ 
الصف‎ jadi 6 بڪر‎ pl ai aan 
خَارِجٌ إلى‎ akang عليه‎ AN التي صل‎ Sa, 

اموا (SAS‏ وز الس قتي ِن ويو 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 7؛ باب أهل العلم والفضل 
أحق بالإمامة) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik Al- 
Anshari—ia mengikuti Nabi 48, melayani, dan 
menjadi shahabat beliau—bahwa Abu Bakar 
mengimami shalat para shahabat ketika Nabi 
48 sakit yang menyebabkan wafatnya. Pada 
hari Senin ketika orang-orang berada dalam 
barisan shalat, Nabi # menyingkap tabir 
kamar melihat kepada kami. Beliau berdiri, 
wajahnya seperti kertas. Kemudian beliau 
tersenyum tertawa. 


Kami hampir batal karena gembira 
melihat Nabi .يك‎ Lalu Abu Bakar hendak 
mundur bergabung dengan barisan 
di belakangnya. Ia mengira bahwa 


Nabi #4 akan keluar untuk shalat. Maka Nabi 
ويد‎ memberi isyarat supaya menyempurnakan 
shalat. Setelah itu beliau menutup tabir. Beliau 
wafat pada hari tersebut. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Orang 
yang berilmu dan memiliki keutamaan lebih 
berhak menjadi imam (46)) 


Penjelasan 


am 03 Sety 


0S : Wajahnya seakan lembaran‏ وَجْهَهُوَرَكَدُمُضْحْفٍ 
mushaf, sisi kesamaannya; lembut, bersih,‏ 
indah, dan menawan.‏ 

a Ie ASS : Mundur. 
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suara bacaannya kepada orang-orang. 
Alangkah lebih baik bila tuan menyuruh 
Umar, sebab Abu Bakar mudah menangis 
(dalam shalat). Untuk itu, sebaiknya suruhlah 
Umar untuk memimpin shalat orang-orang.” 


Maka bersabdalah Rasulullah 34, “Sungguh 
kalian ini seperti istri-istrinya Yusuf. Suruhlah 
Abu Bakar shalat bersama orang-orang.’ 


Kemudian ketika Abu Bakar sudah memulai 
shalat, tubuh beliau terasa enak, beliau 
pun keluar rumah dengan dipapah oleh 
dua orang laki-laki. Dan seolah aku melihat 
beliau berjalan dengan menyeret kakinya di 
atas tanah, hingga masuk ke dalam masjid. 
Tatkala Abu Bakar mendengar kedatangan 
beliau maka ia pun hendak mundur. 


Namun Rasulullah % memberi isyarat 
kepadanya. Lalu tibalah Rasulullah 4& hingga 
beliau duduk di samping kiri Abu Bakar. 
Abu Bakar shalat dengan bediri sedangkan 
Rasulullah 25 shalat dengan duduk. Abu 
Bakar shalat mengikuti Rasulullah 4, dan 
orang-orang mengikuti Abu Bakar.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Seseorang mengikuti imam dan manusia 
mengikuti orang yang diikuti (68)) 


HADITS KE-240 


” 
5 م - 


RELA oat bing -ct 


Gil aag kass الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ‎ ko GEN 


alasan 


PER 
- 2 2 TP An , روه وو ؟‎ 
الي صل الله‎ KASI dika G وهم صفوف‎ 
E 186 وُو‎ E a ار ا لجرو‎ Ali le 


in 


Maksudnya antara Aisyah dan istri-istri Yusuf memiliki 
kesamaan dalam hal memiliki keinginan dan desakan 
untuk memperoleh apa yang mereka inginkan (Syarh An- 
Nawawi ‘Ala Muslim 4/140) 


HADITS KE-242 


ذو مه 


LA 0 AE ANI ري ا‎ Suga és -e 
J dada SEAN الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ‎ bo ea 
bsa Ben بالا‎ jadi ia NG 
d; kaé يغ أ‎ dna 
JUS الاس ا‎ Jai مروا با ڪر‎ je 
AN E G y Jah Jep a 
كتاب الأذان: 47 باب أهل العلم والفضل‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
أحق بالإمامة)‎ 


Abu Musa sg berkata, “Ketika sakit Nabi 4 
semakin parah, beliau berkata, 'Suruhlah 
Abu Bakar untuk mengimami shalat orang- 
orang.' Aisyah berkata, "Sungguh, Abu Bakar 
adalah orang yang lemah (hatinya mudah 
menangis). Jika harus menggantikan Anda, 
ia tidak akan mampu mengimami shalat 
orang-orang.’ 


Beliau berkata lagi, 'Suruhlah Abu Bakar 
untuk mengimami shalat orang-orang. 
Aisyah kembali mengulangi jawabannya. 
Maka beliau pun bersabda, 'Suruhlah Abu 
Bakar untuk mengimami shalat orang-orang. 
Kalian ini seperti istri-istri Yusufl' 

Maka seorang utusan menemuinya (Abu 
Bakar), lalu ia mengimami shalat ketika Nabi 
38 masih hidup." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Orang 
yang berilmu dan memiliki keutamaan, lebih 
berhak menjadi imam (46)) 
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HADITS KE-241 


d je KE رضي الله‎ c bius -۱ 


Dyo ص‎ 


0 انه ا 


2 
xz PaE 
BA st 
Wi اص هو‎ 

, 


gi)‏ ص الله عليه 


Per‏ وم 


فذهت ابو بڪر پت 

عله وَل WIS Maa laih‏ فلما 
Sapa‏ تا رتا GE‏ 36 
جه التي Go‏ الله عَلَيْهِ da‏ 
جنك ومع dn Ya al‏ علو 
ana FI Sid‏ 

SG ada a فَلَمْ يُقْدَرْ‎ ad Tag عَلَيْهِ‎ a 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 17 باب أهل العلم والفضل 
أحق بالإمامة) 


ع 


Anas bin Malik عه‎ berkata, "Tiga hari 
Nabi 35 tidak keluar rumah. Ketika iqamat 
dikumandangkan, Abu Bakar maju (sebagai 
imam). Nabi berada di balik tabir lalu 
menyingkapnya. Ketika tampak wajah Nabi 
35, kami belum pernah melihat pemandangan 
yang lebih menakjubkan dari wajah Nabi # 
saat tampak itu. Lalu Nabi # memberi isyarat 
dengan tangannya kepada Abu Bakar untuk 
maju (menjadi imam). Lalu beliau menutup 
tabir kembali. Sejak itu beliau tidak dapat 
ditemui lagi hingga wafat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Orang 
yang berilmu dan memiliki keutamaan, lebih 
berhak menjadi imam (46)) 


SS Una aan Penjelasan --------------- 
Ad A la تقال تی الله صل الله‎ : yaitu Nabi 4 
mengambil tabir bengang 


Sahal bin Sa'd As-Sa'idi & meriwayatkan 
bahwa suatu hari Rasulullah # pergi menemui 
Bani Amr bin Auf untuk mendamaikan 
mereka. Maka tibalah waktu shalat, lalu 
ada seorang muadzin menemvi Abu Bakar 
seraya menanyakan, “Apakah Anda 
mau mengimami shalat, sehingga aku 
kumandangkan iqamat?” 


Abu Bakar menjawab, “Ya.” Maka Abu Bakar 
memimpin shalat. 


Tak lama kemudian datanglah Rasulullah 
# sedangkan orang-orang sedang 
melaksanakan shalat, lalu beliau bergabung 
ke dalam shaf. Orang-orang kemudian 
memberi peringatan dengan bertepuk 
tangan, namun Abu Bakar tidak menoleh 
dalam shalatnya itu. Ketika suara tepukan 
semakin banyak, Abu Bakar menoleh dan ia 
melihat ada Rasulullah #. Rasulullah 3% pun 
memberi isyarat yang maksudnya: Tetaplah 
kamu pada posisimu. 


Abu Bakar mengangkat kedua tangannya 
lalu memuji Allah atas perintah Rasulullah 35 
tersebut. Kemudian Abu Bakar mundur dan 
masuk ke dalam barisan. Lalu Rasulullah & 
maju dan melanjutkan shalat. Setelah shalat 
selesai, beliau bertanya, "Wahai Abu Bakar, 
apa yang menghalangimu untuk tetap di 
tempatmu ketika aku perintahkan?” 


Abu Bakar menjawab, "Tidaklah patut 
rasanya bagi Ibnu Abi Aahafah memimpin 
shalat di depan Rasulullah.” 


Maka Rasulullah 44 bertanya, “Mengapa 
kalian tadi banyak bertepuk tangan? Barang 
siapa menjadi makmum lalu merasa ada 
kekeliruan dalam shalat, hendaklah dia 
membaca tasbih. Karena jika dibacakan 
tasbih, dia (imam) akan memerhatikannya. 
Sedangkan tepukan (adalah isyarat) bagi 
wanita.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Barang 
siapa yang masuk untuk mengimami manusia, 
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al‏ ما 


JAMA'AH BOLEH MENGANGKAT IMAM 
JIKA IMAM (RAWATIB) TERLAMBAT 
DAN TIDAK KHAWATIR BERAKIBAT 

BURUK 


HADITS KE-243 


25 بن سعد السَاعِدِيٌ‎ Jaa jas -ter 


” 
28 50 


gei dng ita‏ َم قت إل 
بي BE ari‏ ل سلح a ea agin‏ 


vÊ jai J < Tag, gi Ji SS Aas 
| فَجَاءَ رَسُوْلُ الله‎ ENATS قَالَ:‎ 235 


z 


AH GI َلاس في‎ plg sae ads Bg 


5j‏ ف الصف ika‏ الاس وکن أب ڪر 
Sa‏ ف AT IG SIS‏ الا س Ga‏ 


1 
Jaan 


3 ads الله‎ de: رَسُوْلَ الله‎ sih Ba 

gi aka ۾‎ ala الله‎ ko الله‎ Opa, TT 
و بطر رم عا بدن‎ gak 
dna رسو‎ gigal aa 
sÉ بَكْرٍ حى‎ HANG ِن لَه‎ dia 
da ل الله صل الله‎ dia pis na في‎ 


Si sa ia‏ قالّ: يا با ڪر مَا مَنَعَكَ 
ash >‏ ه u‏ 


E45 Si‏ ت إِذْ SA‏ ت JG‏ ابو بكر: 
da Si 33 si‏ بَيْنَ بين GIS‏ ي رَسول | 
الله ake AN a igs Ju ada‏ 

مو 02 لتك ا م التضفِيق من ما 
شَيْءٌ ف 2 Sa Gema Isi Sp Sa‏ 7 
aah‏ البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 44 باب من دخل ليؤم الناس 
فجاء الإمام الأول فتأخر الآخر) 


Pa otr 


قلي G‏ قول ما يخْتّى f‏ حُشُوْعُكُم وَل 


A 2 
SA ي لأَرَاكُمْ مِنْ وَرَاءِ‎ SI as) 


(أخرجه البخاري في: كتاب الصلاة::10 باب عظة الإمام بالناس في 
إتمام الصلاة وذكر القبلة) 


Abu Hurairah ag meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Apakah kalian 
lihat kiblatku di sini? Demi Allah, tidaklah 
tersembunyi bagiku khusyuk dan rukuk kalian. 
Sungguh, aku dapat melihat kalian dari 
belakang punggungku."s 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat”, Bab: 
Nasihat imam kepada makmum tentang 
kesempurnaan shalat dan menyebutkan 


kiblat (40)) 
HADITS KE-246 
ya da iE بْنِ مَالِكِ رضي الله‎ asi éa -ee 


- 


الي صل اله عله SA Nadi Ig‏ 2 
Syiah;‏ وال ي لارا ِن بيه )3 


Lang 
وَسَجَدْتُمْ‎ A25 15) مِنْ بَعْدِ ظَهْرِي‎ JÒ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ۸۸ باب الخشوع في الصلاة) 


Anas bin Malik as meriwayatkan dari Nabi 
4%, beliau bersabda: “Luruskanlah rukuk dan 
sujud. Demi Allah, aku dapat melihat kalian 
dari belakangku.” Atau, mungkin beliau 
mengatakan, "Aku dapat melihat kalian dari 
belakangku ketika kalian rukuk dan sujud.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Khusuk 
dalam shalat (88)) 


oritas ulama mengatakan bahwa ini termasuk 
ri le yang dimiliki Rasulullah $$. Karena itu, Al- 
Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam bab Tanda- 
Tanda Kenabian. (Umdatul Qari Syarh Al-Bukhari Al- 
“Aini 4/157) 
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kemudian datang imam yang pertama, maka 
yang lain diakhirkan (48)) 


a Penjelasan --------------- 
435 iya : Siapa mengalami sesuatu. 

Sera Hendaklah mengucapkan, 
“Subhanallah. 5 


MEMBACA TASBIH BAGI LAKI- 
LAKI DAN TEPUK TANGAN BAGI 
PEREMPUAN JIKA MENGINGATKAN 
IMAM DALAM SHALAT 


HADITS KE-244 


gi bas ٤‏ هرَيرَة $ رَضِيَ di AN‏ عن 


JE ii قَالَ:‎ akang الله عَلَيْهِ‎ Io GA 


AAN bekal 
(أخرجه البخاري في: كتاب العمل في الصلاة: ه باب التصفيق‎ 
للنساء)‎ 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Nabi 4& 
bersabda: “Ucapan tasbih buat laki-laki 
sedangkan tepuk tangan buat perempuan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Amalan dalam Shalat" 
(21), Bab: Bertepuk bagi wanita (5)) 


PERINTAH MEMPERBAGUS, 
MENYEMPURNAKAN SHALAT, 
DAN KHUSYUK DALAM SHALAT 


HADITS KE-245 


9 AS AN 62) هريره‎ gi Bas -٥ 
537 هَل‎ JB sakang a ko رَسْوْلَ الله‎ 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الأذان: ۷١‏ باب إقامة الصف من 
تمام الصلاة) 


Anas bin Malik & meriwayatkan dari Nabi 
3%, beliau bersabda: “Luruskanlah shaf kalian, 
karena meluruskan shaf adalah bagian dari 
penegakan (penyempurnaan) shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Lurusnya barisan shaf adalah bagian dari 
kesempurnaan shalat (74)) 


HADITS KE-249 


cai ahe AN ص‎ ea) Sesi Las 19 


gab HS Ian الصفُوف‎ A 
باب تسوية الصفوف عند‎ YY كتاب الأذان:‎ ٠ (أخرجه البخاري في:‎ 


Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Nabi :& 
bersabda: “Luruskanlah shaf, sesungguhnya 


aku dapat melihat kalian dari balik 
punggungku.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Meluruskan barisan baik ketika berdiri dan 
setelahnya (71)) 

HADITS KE-250 


LI الله عَنْهُ‎ GP ba 
ENY Kyana صل الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ:‎ IN je 

أو GANGA‏ الله pay ba‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ۷١‏ باب تسوية الصفوف عند 


Nu'man bin Basyir æa berkata, "Nabi & 
bersabda: 'Kalian luruskan shaf kalian, 
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LARANGAN MENDAHULUI IMAM 
DENGAN RUKUK ATAU SUJUD DAN 
LAINNYA 


HADITS KE-247 


a‏ مله 


AD عَنِ‎ kis AN g5 $ 
das GE Gi AH sala 
SAR قَبْلَ‎ ii SI HAH 


AN 
يجعل الله صورته‎ 


sa -LV‏ أبي هرد 
ko‏ الله ae‏ 
Sr‏ 

Ja‏ الله kah‏ رَس جتارء أ 
جار 


1 


See 


صوره 
(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأذان: ۳ پاب e!‏ من رفع راسه 
قبل الإمام) 


Abu Hurairah æ: meriwayatkan dari Nabi 
& beliau bersabda: "Tidak takutkah salah 
seorang dari kalian, atau apakah salah 
seorang dari kalian tidak takut, jika ia 
mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah 
akan menjadikan kepalanya kepala keledai, 
atau Allah akan menjadikan wujudnya wujud 
keledai?" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Dosa 
bagi siapa yang mengangkat kepalanya 
sebelum imam (53)) 


MENYAMAKAN DAN MELURUSKAN 
BARISAN SHALAT 


HADITS KE-248 
Jo عَنْهُه عن الت‎ AI رَضِيَ‎ jl حَدِيْتُ‎ -۸ 
se z ذو ےه کن 92 304308 و‎ 
قال: سووا صفوفكم فان نسوية‎ Kaku الله عليه‎ 
يِن إِقَامَة اللا‎ WA | 


Hadits ini menegaskan haram bagi makmum mengangkat 
kepalanya dari sujud dan rukuk sebelum imam. Siapa 
saja yang, melakukannya maka Ailah mengancam akan 
mengubah wujudnya menjadi wujud keledai. (Fathul Bari 
Ibnu Rajab 5/90) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Undian 
dalam azan (9)) 


14223: Mengundi. 

AMA : Takbir untuk shalat, Alî : shalat isya’ 
berjamaah. 

Berjalan dengan kedua tangan dan‏ : حبرا 
kedua lutut, atau dengan mengesot.‏ 


SHAF PEREMPUAN DI BELAKANG 
LAKI-LAKI DAN DILARANG 
MENGANGKAT KEPALA DARI SUJUD 
SEBELUM LAKI-LAKI 


HADITS KE-252 


0 i 2 2 ya بن‎ Jêr das ALA) 
ds اله عل‎ Jo Ng ال يصون‎ 
JAN ss Ga ووو‎ SEA AI 

me 


(أخرجه البخاري في: ‏ كتاب الصلاة: 7 باب إذا كان الغوب ضيمًا) 


Sahal bin Sa'd ag berkata, “Kaum laki-laki 
shalat bersama Nabi # dengan mengikatkan 
kain pada leher-leher mereka seperti bayi. 
Lalu dikatakan kepada kaum wanita, 
Janganlah kalian mengangkat kepala kalian 
hingga para laki-laki telah duduk.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Apabila 
pakaian sempit (6)) 
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atau Allah akan memalingkan wajah-wajah 
kalian!” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Meluruskan barisan baik ketika berdiri dan 
setelahnya (71)) 


si :‏ الله 
perselisihan.‏ 


Allah akan menimpakan 


«Sa ó% : Dengan mengalihaknnya dari 
tempatnya jika kalian tidak meluruskan shaf- 
shaf sebagai balasan setimpal. 


HADITS KE-251 


- 
Tes ŽE 30o 


INA gi dis -ton‏ رضي الله عَنه Ol‏ رسوا 
الله To‏ الله Dag ada‏ قَال: لو ia‏ الاس au‏ 
Lag a‏ الأول فم لم KS YA‏ 
gela f ad) HAN‏ ما في sa IN‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٩‏ باب الاستهام في الأذان) 


0 


LAI 


Abu Hurairah as meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 25 bersabda: “Seandainya 
manusia mengetahui apa (kebaikan) yang 
terdapat pada azan dan shaf awal, lalu 
mereka tidak bisa mendapatkannya kecuali 
dengan cara mengundi, niscaya mereka 
akan melakukannya. Seandainya mereka 
mengetahui kebaikan yang terdapat dalam 
bersegera (menuju shalat), niscaya mereka 
akan berlomba-lomba. Dan seandainya 
mereka mengetahui kebaikan yang terdapat 
pada shalat “Isya dan Shubuh, niscaya 
mereka akan mendatanginya walaupun 
harus dengan merangkak.” 


la menjawab: Apa yang menghalanginya 
(Umar) melarangku? Si penanya berkata: 
Yang menghalanginya adalah sabda 
Rasulullah 4: Janganlah kalian melarang 
para wanita mendatangi masjid-masjid 
Allah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jum'at” (11), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Abdullah bin 
Muhammad (13)) 


HADITS KE-255 


PEMAI. 


G25 1356 sas -too 


ae الله‎ ko الله‎ 


Pro 


3st Ine ags dn 
An Satu dis ds 


Sai‏ المَسَاجد SAS‏ إِسْرَائِيلَ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 17 باب انتظار الناس قيام 
الإمام العالم) 


Aisyah & berkata, “Seandainya Rasulullah 
#5 mengetahui apa yang telah diperbuat 
oleh para wanita sekarang ini, niscaya beliau 
akan melarang mereka pergi ke masjid 
sebagaimana dilarangnya para wanita Bani 
Israil.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Penantian manusia datangnya seorang imam 
yang berilmu (163)) 


PERTENGAHAN ANTARA KERAS DAN 
PELAN DALAM BACAAN SHALAT 


HADITS KE-256 


Ya) عَنْهُ‎ AI G3 حَدِيْتُ ابن عَبّاس‎ -ton 
j5 IJ ENG an 


g6‏ إذا 


r 
.... 


جهر 
الله ada An ko‏ 


Pro 


r 


áa متوار‎ Ala 
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PEREMPUAN BOLEH PERGI KE MASJID 
JIKA TIDAK TAKUT FITNAH DAN 
TIDAK MEMAKAI MINYAK WANGI 


HADITS KE-253 


alé AN ko GI عَنِ‎ egak il Eas -tor 
إل الجر‎ as اميأ‎ SNG rakan 
باب استئذان المرأة‎ ١07 (أخرجه البخاري في: 77 كتاب النكاح:‎ 

زوجها في الخروج إلى المسجد وغيره) 


Ibnu Umar meriwayatkan dari Nabi 3 : “Jika 
istri salah seorang dari kalian minta izin pergi 
ke masjid, jangan melarangnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Istri 
meminta izin kepada suaminya untuk keluar 
menuju masjid atau yang lainnya (116)) 


HADITS KE-254 


MAS رَضِي الله‎ jab حَدِيْتُ ان‎ -eot 
وقد‎ iÉ UB ogidi g cii 
ko الله‎ Us قول‎ ks قال‎ an 
تمْتعُوَا إمَاءَ الله مَسَاجِدَ الله‎ Y sakang الله عَلَيْهِ‎ 
باب حدثنا عبد الله بن‎ W كتاب الجمعة:‎ ١١ (أخرجه البخاري في:‎ 
(aat 


Ibnu Umar & berkata, “Istri Umar ikut 
menghadiri shalat Shubuh dan Isya 
berjamaah di masjid, lalu ia ditegur: Mengapa 
kamu pergi ke masjid padahal kamu tahu 
bahwa Umar tidak suka itu dan ia cemburu? 


“Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu,” yaitu dalam 
membaca bacaan shalat, “Dan janganlah 
pula merendahkannya,” jangan pula 
merendahkan suaramu, “Dan carilah,” 
carilah, “Jalan tengah di antara kedua itu," 
pertengahan di antara dua hal tersebut, tidak 
berlebihan dan tidak lalai. 


MENDENGARKAN BACAAN 


HADITS KE-257 


s0. لو‎ 


A3 عَنْهُ في‎ AN ابن عباس رضي‎ as -toy 
ds ó% قَالَ:‎ (y Jaa به لساك‎ YA 9) 
Ei diie JS G dian الله صل الله عَلَْهِ‎ 

aé iiS ngih, مسا رك يه لِسَائَهُ‎ 36 
Yaa 
Ja Ba پو‎ WÉ Y) GA asa Zi 


NA -7 


A 0 0 


آم 


| JË at Ia وان‎ 


Jer! oe 2 


S pai 


e ra 


5) ستمع (ثم‎ 
d 57 se JB dalah As 


Ir? g 


Ad وعده‎ 


93 Ha 


A‏ و و 


SPI Jaja 
KETAS sg 
سورة القيامة: ؟ باب‎ VO كتاب العفسير:‎ ٠٠ (أخرجه البخاري في:‎ 

قوله: فإذا قرأناء) 


Ibnu Abbas x berkata mengenai firman-Nya: 
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat- 
cepat (menguasai)nya, “Apabila Jibril turun 
kepada Rasulullah 1g dengan membawa 
wahyu, maka biasanya beliau menggerakkan 
lisan dan kedua bibirnya, sehingga itu terasa 
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Der 3‏ .2 > ممه 


& صَوْتَهُ سَمِعَ Oa pa‏ فَسَبُوا BIAN‏ وَمَنْ 
Ja tag Ab 933 asi‏ الله pe- N3) dus‏ 


SIRI G SE, Jan 
Ika عَنْ ا‎ G SE Ip الْمُشْرِكُونَ‎ pa 


398 وق 33 ذلك سَبيلاً) أَسْيِعْهُمْ وَل 


تَجْهَرْ il b‏ عَنْكَ الْقُرْآنَ 
0 البخاري في: ۷ کتاب التوحيد: 6” باب قوله تعالى: أنزله 
بعلمه والملائڪة يشهدون) 


Ibnu Abbas æ meriwayatkan berkenaan 
ayat: Dan janganlah engkau mengeraskan 
bacaan shalatmu dan jangan pula engkau 
merendahkan bacaannya. (A-sra': 110), ayat 
ini diturunkan kepada Rasulullah 4 ketika 
masih sembunyi-sembunyi di Mekah. Ketika 
itu, jika beliau mengeraskan bacaannya, 
maka kaum musyrikin dapat mendengarnya 
sehingga mereka mencela Al-Qur'an, yang 
menurunkannya, dan yang membawanya. 


Maka Allah menurunkan ayat: Jangan kamu 
mengeraskan bacaan shalatmu dan jangan 
pula merendahkannya. (A-sra': 110). Jangan 
mengeraskan bacaanmu sehingga terdengar 
oleh orang-orang musyrik, tapi jangan pula 
kamu merendahkannya dari shahabat- 
shahabatmu sehingga mereka tidak bisa 
mendengarnya. Dan carilah jalan tengah 
di antara keduanya; perdengarkanlah 
kepada shahabatmu tapi jangan keras- 
keras (membacanya) supaya mereka dapat 
mempelajari Al-Qur'an darimu." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Allah menurunkannya dengan 


ilmu-Nya: dan malaikat-malaikat pun menjadi 
saksi" (34)) 


aa Sah 5 Nabi عن ابْن آنا‎ 
Jia KE فَحَدَكَ‎ KA عباس‎ 
جن‎ CAS Ya Jaa په لساك‎ BA) 


3 عسو 2 م er‏ 


jan Jó (WL‏ ف صدرك و ain‏ )158 نه 
Pian J8 rape‏ 


)من حلي أن فر كان jeda ben‏ 


gi Jaja BEI) BA بَعدَ‎ ka ad A 
da قرا راه الي صل الله‎ Ja jiwa GAB إا‎ 
Bu 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب بده الوحي: ۽ باب حدثنا موسى بن 
إسماعيل) 


sana 


Hadits Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
“(Jangan kamu gerakkan lisanmu)” (Qs. Al- 
Giyamah: 16). Ibnu Abbas berkata, “Nabi 35 
merasa sangat kepayahan mengikuti wahyu 
yang diturunkan sehingga beliau gerak- 
gerakkan kedua bibirnya." Ibnu Abbas lantas 
berkata kepadaku, “Maka aku gerakkan 
keduanya bagimu sebagaimana Rasulullah 
قد‎ menggerakkan keduanya.” Sa'id 
berkata, “Dan aku menggerakkan keduanya 
sebagaimana Ibnu Abbas menggerakkan 
keduanya," Maka ia gerakkan kedua bibirnya 
sehingga Allah menurunkan ayat: "(Jangan 
engkau gerakkan lisanmu untuk membacanya 
agar kamu tergesa-gesa, sebab kewajiban 
Kamilah yang mengumpulkannya dan 
membacakannya).” (Qs. Al-Oiyamah: 16- 
17). Ibnu Abbas berkata, "Mengumpulkan 
yang dimaksud adalah, mengumpulkan di 
dadamu, lantas kamu membacanya: “Maka 
jika kami telah membacanya, maka ikutilah 
bacaannya).” (As. Al-Aiyamah: 18). Ibnu 
Abbas berkata, “Maka dengar dia baik-baik 
dan diamlah, kemudian Kami berkewajiban 
agar kamu mampu membacanya.” Ibnu 


183 


berat oleh beliau. ... lalu Allah menurunkan 
ayat yang tercantum: di dalam surat Al- 
Giyamah: Janganlah kamu gerakkan lidahmu 
untuk (membaca) Al-Qur'an karena hendak 
cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya 
atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya 
dan (membuatmu pandai) membacanya. 
Maksudnya, Kamilah yang akan 
mengumpulkannya di dalam dadamu dan 
membuatmu pandai membacanya. 


Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. Maksudnya, 


apabila kami menurunkannya maka 
dengarkanlah. Kemudian, sesungguhnya 
atas tanggungan Kamilah penjelasannya. 
Maksudnya, Kamilah yang akan 


menjelaskannya melalui lisanmu. 


Maka, setelah itu jika beliau didatangi Jibril, 
beliau menunduk. Setelah Jibril pergi, beliau 
membacanya sebagaimana Allah janjikan 
pada beliau.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Qiyamah (75), Bab: Firman-Nya: “Apabila 
Kami telah selesai membacakannya" (2)) 


«Ig 4243 : Saat wahyu turun, karena beratnya 
saat itu. Kondisi berat ini terlihat pada diri 
beliau kala wahyu turun kepada beliau. 


PER mean eaenearnanan-m mann annama m anm nm 


HADITS KE-258 
SAN) JA فى‎ cak ابن‎ Eia -eo 
Jo الله‎ Jis SB قَالَ:‎ (as Jai په لِسَانَكَ‎ 
عة وان من‎ Ja Sa َس بالج‎ aé اله‎ 


GS ga Pa 


K3 EL ابن عباس‎ JUS AIA 
KA ii Js A ipek 
asaji 


ada ii o رَسُْلُ الله‎ GÉ US 
جُبَيْر رَاوِي لحري‎ Gp سَعِيدٌ (هُوَ سَعِيْدُ‎ JG 


Es 2° 


Pera - 


g‏ السَمَاءِ Sa asi A‏ توجهوا 
GA ji‏ صل الله kj lag ala‏ 
عَامِدِينَ لق کج aga‏ باشعا 
D‏ الْمَجْرِ Iyaa WI‏ الْقُرْآنَ اسْتَمَعْوًا لم 
NU‏ هدا dy‏ الذي IS‏ يتح وكين خا 
na‏ رَجَعُوَا ِل GUS tgn‏ 
Bea eneg‏ 
په وَل شرك پر jas BG usia ng‏ 
لله ši á NU) Bag aé‏ 
BP as i‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠٠١‏ باب الجهر بقراءة صلاة 
الفجر) 


2 


one 


لد <4 


ستمعٌ نفر 62 


Abdullah bin Abbas s berkata, "Nabi 45 
bersama sekelompok shahabat berangkat 
menuju pasar Ukazh. Saat itu telah ada 
penghalang antara setan dan berita-berita 
langit. Mereka juga dilempari meteor. Maka 
setan-setan kembali menemui kaumnya, lalu 
kaumnya berkata, “Apa yang terjadi dengan 
kalian? Setan-setan tersebut menjawab, 
Telah ada penghalang antara kami dan 
berita-berita langit dan kami dilempari 
dengan meteor-meteor.' 


Kaumnya berkata, “Tidak ada penghalang 
antara kalian dan berita-berita langit kecuali 
telah ada sesuatu yang terjadi. Pergilah kalian 
ke seluruh penjuru timur bumi dan baratnya, lalu 
perhatikanlah apa yang menjadi penghalang 
antara kalian dan berita-berita langit!" 


Maka berangkatlah setan-setan yang ada 
di Tihamah untuk mendatangi Nabi & dan 


"para shahabat beliau yang sedang berada 


di pasar Ukazh. Saat itu beliau dan para 
shahabat sedang melaksanakan shalat Fajar. 
Ketika setan-setan itu mendengar (bacaan) 
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Abbas berkata, “Jika Jibril menemui 
Rasulullah 34, maka beliau mendengarnya 
baik-baik, dan jika Jibril telah pulang, maka 
beliau membacanya sebagaimana Jibril 
membacakannya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Permulaan Wahyu" (1), 
Bab: Telah bercerita kepada kami Musa bin 
Ismail (4)) 


jad agar kau menyegerakannya agar tidak‏ به 
terlewat.‏ 

ais, ani Wis 5) : Membacanya, ini adalah 
mashdar yang PA kepada maful, 
sementara fa'i-nya yang tidak disebut, 
asalnya adalah +% 5155 

cell, : Berasal dari Bal يلصت‎ al artinya 
diam mendengarkan perkataan. 


MENGERASKAN BACAAN DALAM 
SHALAT SHUBUH DAN MEMBACA 
SURAT AL-JIN 
HADITS KE-259 


sò‏ اس موي 


ne رظي الله عنه»‎ at ابن‎ ésa -8 
ف‎ dag adi صَنَّ الله‎ ea) انلق‎ 
Ts ós وقد جيل‎ Si سوق‎ dl a َصْحَابهِ‎ 
Hali alih saa) ós 35 ea 


Kb‏ من 


dk 35 JJ ی‎ a AN 
dh ang a جنل تا‎ AJE لَكُمْ‎ 


02 سوبت‎ r 


# بي‎ Ga IE 


PAN مقار‎ PE BIS Aa ` Si, Aan 
الذي حال بَيْنَكُمْ وَيَيْنَ‎ NA USU WK, 


BACAAN DALAM SHALAT ZUHUR 
DAN ASHAR 


HADITS KE-260 


0 2) 
A 
JTI 
3. -3 


j 


Kpn raga 
رَكْعَتَيْنِ الأ‎ Aaby das ade AN 
الْكِنَا‎ ú الظهر د‎ 5 


,3 سوه 


= وسورتين» 


Ni SI م‎ 3 Paul 3 raw pat TANI 8 
وَسُورَتَيْنِ‎ SESI JBL) ras ف‎ bi 36 


وان AB AN BIN‏ الرَكْعَةٍ الأولّ 
مِنْ L‏ الصبح há jan‏ 


(أخرجه البخاري في: 19 كتاب الأذان: 13 باب القراءة في الظهر) 


rata) 3 


ons 


Abu Qatadah si berkata, “Pada dua 
rakaat pertama shalat Zhuhur, Rasulullah 
& membaca Al-Fatihah dan dua surat. 
Beliau memanjangkan rakaat pertama dan 
memendekkan rakaat kedua, dan terkadang 
beliau memperdengarkan bacaannya. Dalam 
shalat Ashar beliau membaca Al-Fatihah dan 
dua surat. Beliau memanjangkan rakaat 
yang pertama. Beliau juga memanjangkan 
rakaat pertama dalam shalat Shubuh dan 
memendekkakan rakaat kedua." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Bacaan 
dalam shalat Zuhur (96)) 


HADITS KE-261 


PE عن‎ a gi سعد بن‎ ésa - 
لل‎ Ikan SS jal قَالَ: سا‎ Fa 


-2 


بن سمرة عمر 
رضي BLS ae Jini 5 ds Aie AN‏ 
153 > >6 دروا SIS‏ سن Jas da‏ 
de as)‏ إسحق Ni SA PA ó}‏ 


“Katakanlah (hai 


Al-Quran, mereka menyimaknya dengan 
seksama hingga mereka mengatakan, ‘Demi 
Allah, inilah yang menjadi penghalang antara 
kalian dan berita-berita langit.’ 


Dan perkataan ini pula yang disampaikan 
ketika mereka kembali kepada kaum mereka. 
Lantas mereka berkata kepada kaumnya, 
‘Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al-Qur'an yang menakjubkan. 
(Yang) memberi petunjuk'kepada jalan yang 
benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan 
kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan 
seorang pun dengan Rabb kami.’ 


Maka kemudian Allah menurunkan wahyu 
kepada Nabi-Nya 3%, 
Muhammad), ‘Telah diwahyukan kepadaku 
bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan 
(bacaan Al-Qur'an)’ (Al-Jin: 1) Yakni 
perkataan jin tersebut diwahyukan kepada 
beliau.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Mengeraskan bacaan ketika shalat Subuh 
(105)) 


===“ Resa 


Menuju.‏ : عَامِدِينَ 

562 سوق‎ : Ini namanya menyandarkan sesuatu 
kepada dirinya sendiri, karena ukazh adalah 
nama pasar Arab yang terletak di salah satu 
bilangan Makkah. 

Sasi “Jamak S3 yaitu kobaran api yang 
terang seperti bintang jatuh. 

13,54 : Berjalanlah. 

îk : Sebuah tempat sejauh perjalanan satu 
malam dari Makkah. 


Ks ST : Indah dan berbeda dengan seluruh 
kitab lainnya karena rangkaian kata-katanya 
yang indah dan makna-maknanya yang 
benar, kata ini adalah mashdar yang dijadikan 
kata sifat sebagai penekanan. 


SN إل‎ Gak : Menyeru menuju kebenaran. 


shalatnya Rasulullah 4. Aku tidak mengurangi 
sedikit pun dalam melaksanakan shalat Isya 
bersama mereka. Aku membaca (surat) pada 
dua rakaat pertama dan tidak membaca 
(surat) pada dua rakaat yang akhir. 


Umar berkata, Wahai Abu Ishaq, kami juga 
menganggap begitu terhadapmu.' Kemudian 
Umar mengutus seseorang atau beberapa 
orang bersama Saad ke Kufah. Utusan itu 
kemudian menayakan perihal Saad kepada 
penduduk Kufah. Tidak ada satu masjid pun 
yang dikunjungi tanpa menanyakan tentang 
Saad, Mereka semua mengagumi Saad dan 
mengenalnya dengan baik. 


Sampai akhirnya mereka sampai di sebuah 
masjid milik bani Abs. Salah seorang dari 
mereka yang bernama Usamah bin Qatadah 
biasa dipanggil Abu Sa'dah berkata, Jika 
kalian minta pendapat kami, maka kami 
katakan bahwa Saad adalah seorang yang 
tidak turut bergabung dengan pasukan, bila 
membagi tidak sama, dan tidak adil dalam 
mengambil keputusan.' 


Maka Saad berkata, “Demi Allah, sungguh 
aku akan berdoa dengan tiga doa: Ya Allah, 
jika hamba-Mu ini berdusta dan mengatakan 
ini dengan maksud riya' atau sum'ah, maka 
panjangkanlah umurnya, panjangkanlah 
kefakirannya, dan campakkanlah dia dalam 
berbagai fitnah.” 


Beberapa waktu kemudian, orang tersebut 
bila ditanya mengapa keadaannya menjadi 
sengsara begitu, maka ia menjawab, “Aku 
seorang tua renta yang terkena fitnah akibat 
doa Saad.’ 


Abdul Malik —perawi—berkata, ‘Aku sendiri 
melihat kedua alisnya (Usamah bin Qatadah) 
menjuntai menutupi kedua matanya. la 
berada di jalan-jalan mengganggu anak- 
anak perempuan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Kewajiban membaca Al-Fatihah baik bagi 


ےہ کے ٤ء‏ 3 Kar = TE < 2.3 rar‏ 
ر »ما آخره عنهاء أصل صلاة A‏ ءِ فار 
mg 2 0 3 2 r‏ 56 


J رجالا‎ dak ka jab sang بك يَأ‎ 
وَلَمْ يَدَعْ مَسْجِدًا‎ SA Jt kis JUS SSI 
حل تنا‎ gi نه وو‎ ka 
a ام رل منم يقال أ‎ tuwah Gd 


ص 
s5‏ د 6م f‏ 


ni‏ أَبَا aaa‏ فَقَالَ: 
سعدا کان لآ دسر 7 5 ci pad‏ 395 


”- 
ص 


ولا da‏ 3 في ai‏ قال سعد د 
ól KAU WIL‏ کان A) ab GÉ 155 Jas‏ 


Aa de a EE dyan JP iani 
yika شي شي گر‎ dia سل‎ ISI بعد‎ 56 
TEGE 1 عبد‎ Je سعد‎ 8323 gici 
Ii in قَدْ‎ iag Fery CG (édi á 
da HI Up ia E 
لق يرن‎ 
باب وجوب القراءة للإمام‎ ١ كتاب الأذان:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
(US والمأموم في الصلوات‎ 


Jabir bin Samurah x berkata, “Penduduk 
Kufah mengadukan Saad (bin Abi Wagash) 
kepada Umar. Maka Umar menggantinya 
dengan Ammar. Mereka mengadukan Saad 
karena dianggap tidak baik shalatnya, Maka 
Saad dipanggil Umar dan ditanya, “Wahai 
Abu Ishag, penduduk Kufah menganggap 
kamu tidak baik dalam shalat?” 


'Demi Allah, aku 
mereka sebagaimana 


Abu Ishag menjawab, 
memimpin shalat 
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KEN kang BLN إلى‎ Giaa فِيهَا مَا بَيْنَ‎ LA 
Íj وَالْعَضْرٌ وَأَحَدُنَا يَذْهَبُ‎ soal رَالَتِ‎ IS) 
JG ولا‎ RS Gal pa Kandas 


jan edi d) ês ja 
باب وقت الظهر‎ ١١ مواقيت الصلاة:‎ ASA (أخرجه البخاري في:‎ 
عند الزوال)‎ 


Abu Barzah s5 berkata, “Nabi 3% 
melaksanakan shalat Shubuh, dan salah 
seorang dari kami dapat mengetahui siapa 
orang yang ada di sisinya. Dalam shalat 
tersebut beliau membaca antara 60 hingga 
100 ayat. 


Beliau shalat Zhuhur saat matahari sudah 
condong dan shalat Ashar saat salah seorang 
dari kami pergi ke ujung kota lalu kembali 
dan matahari masih terang. Aku lupa apa 
yang beliau baca saat shalat Maghrib. Beliau 
sering mengakhirkan pelaksanaan shalat 
Isya hingga sepertiga malam." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Waktu Zuhur adalah ketika matahari 
telah tergelincir (11)) 


berubah. 


HADITS KE-263 


e- 3 5. 


| 


625 E ابن‎ gé الْمَضْلِ‎ êh حَدِيْتُ‎ -٣ 
Kan gaii أُمّ‎ Gya a الله‎ 
re Gan ثرا‎ 
Ge Anya هَذِِ‎ Esia 333 AS 
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imam dan makmum di dalam semua shalat 


(?5)) 


Penjelasan 
; خر‎ b: Aku tidak mengurangi. 


1:6 :Aku memperlama giyam hingga bacaan 
usai, Sah : Saya tidak memperpanjang. 


Was : Engkau bertanya kami dengan‏ الله 
menyebut nama Allah.‏ 
Sariyah adalah sekelompok‏ : لا 33 Bl,‏ 


pasukan, yaitu beliau ia tidak ikut pergi 
bersama pasukan ini, sehingga keberanian 
yang merupakan kesempurnaan kekuatan 


amarah, dinafikan darinya. 

KA Lek Y5 : Iffah dinafikan darinya yang 
merupakan kesempurnaan kekuatan 
syahwat. 


Kandas, : Tidak adil dalam menjatuhkan 
keputusan, sehingga kebijaksanaan dinafikan 
darinya yang merupakan kesempurnaan 
kekuatan akal. Kata-kata ini menafikan 
keadilan secara total darinya yang merupakan 
celaan dalam agama. 

al وَعَرَضْهُ‎ : Menjadikannya sebagai sasaran 
fitnah. 

423 563 yaitu Abu Ubaidah setelah itu. 


324 $” 


bts : Meraba-raba mereka dengan jari- 
jari tangan, ini mengisyaratkan fitnah dan 
kemiskinan, karena jika dia kaya, tentu tidak 
perlu melakukan hal semacam itu. 


BACAAN DALAM SHALAT SHUBUH 
DAN MAGHRIB 


HADITS KE-262 


قَالَّ: 36 الهم ko‏ الله 
Cas mama‏ يَعْرفُ جَلِيْسَهُ 


e 


Gi أبي‎ buas ee 
عليه وَسَلَمَ‎ 


8-3 


da 


(أخرجه البخاري AS vd‏ الأذان: ٠‏ باب JAM‏ العشاء) 


Diriwayatkan dari Al-Bara' bahwa saat Nabi 
25 safar, beliau shalat Isya dan dalam salah 
satu dari dya rakaat pertama membaca: wat 


a “ 


tini waz zaiton. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Mengeraskan bacaan ketika shalat Isya' 
(100)) 


HADITS KE-266 


١ 
- 


Ja بْنَ‎ SA Ka ت جَابرِبْنِ‎ DNA 0 


aaa‏ عع الي صل الله َي 
ai Sana‏ يهم AB AA‏ بهم 
Ka 3 a dilas GUS‏ مُنَافِقٌ ag As‏ 0 

Tar 5 JUS caka aké‏ الله 
إن bus Ap Una diah Pan‏ 
E IA bo‏ قرا GAN‏ فَتَجَوَّرْتُ» قَرَعَمَ iF‏ 
متا ف G2 GAN Ji‏ الله G aisg ale‏ يا Nas‏ 


DAMI 


gen) وَصُحَاهَا) و‎ yel) تلاا قرا‎ Es si 
ú; (ES DS م سم‎ 


ai‏ البخاري في: AS VA:‏ الأدب: Yt:‏ باب من لم یر [كفارمن 
قال ذلك ف متأولاً أو جاهلا) 

Jabir bin Abdullah meriwayatkan bahwa 
Mu'adz bin Jabal a pernah shalat bersama 
Rasulullah # kemudian ia kembali ke 
kaumnya untuk mengimami shalat bersama 
mereka dengan membaca surat Al-Bagarah. 


Jabir melanjutkan, “Ada seorang laki-laki 


keluar (dari shaf) lalu ia shalat sendiri dengan 
shalat yang ringan. Berita itu sampai kepada 


LJ‏ سول 


Jaw) سيعت مِنْ‎ 
PA 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ۹۸ باب القراءة في (GAN‏ 


ل الله ص الله عليه ag‏ يقرأ 


Hadits Ummu Fadl. Diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas sg bahwa Ummmu Fadhil % pernah 
mendengarnya (Ibnu Abbas) membaca: Wal 
mursalati ‘urfa. Maka Ummu Fadhli berkata, 
"Wahai ananda, demi Allah, bacaan suratmu 
ini telah mengingatkan aku. Sungguh itu 
adalah surat terakhir yang aku dengar dibaca 
oleh Rasulullah ييه‎ pada shalat Maghrib.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Bacaan 
dalam shalat Maghrib (98)) 


HADITS KE-264 


hyay Sa Ji gali a 
EN في الْمَغْربٍ‎ bis وَسَلَمَ‎ ada AN a 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٩٩‏ باب الجهر في المغرب) 


Jubair bin Muth'im & berkata, “Aku pernah 
mendengar Nabi 45 membaca surat Ath-Thdr 
dalam shalat Maghrib.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Mengeraskan bacaan ketika shalat Maghrib 


(99)) 


BACAAN DALAM SHALAT ISYA 


HADITS KE-265 


akang عَلَيْهِ‎ AN ko ai cb حَدِيْتُ‎ -to 


SESI في إِحْدَى‎ ai في‎ G5 As 
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HADITS KE-267 
رَضِيَ الله‎ Si 
ala ai 


„a 


03. 


سول الله صل 


2 
صَلاَة الْعَداِ مِنْ Jai‏ فُلاَنِ مِمّا G jala‏ 


r ص‎ 


ai bah GS J 


Sea aan مِنْهُ‎ akaya عَصَبًا في‎ SI 
مَاصَنَّ الاس‎ ea AA مِنْكُمْ‎ Ój الاس‎ 


ngadi‏ تن نهم Kena ASI‏ اة 
(أخرجه البخاري في: ar‏ كناب الأحكام: ٠١‏ باب هل يقضي الحاڪم 
: أويفتي وهو غضبان) 


Abu Mas'ud Al-Anshari as berkata, “Ada 
seorang laki-laki menemui Rasulullah 35 
dan berkata, Wahai Rasulullah, demi Allah, 
sungguh saya menelatkan diri menghadiri 
shalat Shubuh karena si fulan (yang menjadi 
imam) memanjangkan bacaan shalatnya.” 


Abu Mas'ud melanjutkan, “Belum pernah 
aku melihat Nabi 4 begitu marah seperti 
ketika beliau memberi nasihat pada hari 
itu. Lantas Nabi menegur: Hai manusia, di 
antara kalian ada orang yang menjadikan 
orang lain menjauh dari (masjid dan ibadah). 
Siapa saja di antara kalian yang menjadi 
imam hendaklah memendekkan (shalatnya). 
Sebab, di antara mereka ada orang tua, 
orang lemah, dan orang yang mempunyai 
keperluan." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum-Hukum" (93), 
Bab: Bolehkah seorang hakim memutuskan 
atau memberi fatwa ketika Ia dalam keadaan 
marah (13)) 
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Mu'adz, ia pun berkata, “Sungguh, ia seorang 
munafik." 


Ketika perkataan Mu'adz itu sampai ke 
telinga laki-laki tersebut, ia langsung 
menemui Nabi # mengadukan, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami adalah kaum 
yang bekerja keras dan mengairi ladang. 
Sementara itu, tadi malam Mu'adz shalat 
mengimami kami dengan membaca surat 
Al-Baqarah, maka saya keluar dari shaf. 
Oleh karena itu, ia menganggapku sebagai 
seorang munafik." 


Maka Nabi #4 bersabda, “Wahai Mu'adz, 
apakah kamu hendak membuat fitnah? 
—Beliau mengucapkannya hingga tiga 
kali— Bacalah: Was syamsi wadhuh&h& dan 
Sabbihisma rabbikal a'la, atau yang setara 
dengannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Tidak 
dianggap kafir orang yang mengucapkan 
kekafiran karena takwil atau kebodohan (74)) 


9555555 : Lalu ia mempersingkat. 
(mol : Jamak susi yaitu unta yang digunakan 
untuk mengambil air. 


& 981: Apakah kau membuat orang lari dari 
jamaah, hamzah di sini istifham inkari (kata 
tanya pengingkaran). 


—.—.c.«.c.oc.o.moo.cococcccco.o.m.. 


Hadits ini menjadi dalil bahwa jika imam memanjangkan 
bacaannya, makmum merasa berat melanjutkan shalat 
bersama imam karena capek atau tidak bisa menahan 
kantuk, maka ia boleh memutuskan shalatnya bersama 
imam. Dalam keadaan seperti ini, hal itu dapat dijadikan 
alasan untuk memutus shalat fardhu dan menggugurkan 
jamaah. Sebagai gantinya, ia boleh menunaikan shalat 
sendirian di masjid lalu pergi, walaupun imam sedan 

F bersama orang-orang. (Fathul Bari Ibnu Raja 

5/110) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Ringkas 
dalam shalat dan menyempurnakannya (64)) 


HADITS KE-270 


>25 300 


JÓ AiE AIM رَضِيَ‎ NG بن‎ yadi Boys a 


Ha أَتَمَ‎ Yg صلا‎ HM B3 pal مَاصَلَيْتُ وَرَاءَ‎ 
Éy ليسم‎ GE Op sakang MAS التي ص الله‎ 


Mn 77 
42 ah. or 3723, 


AA GA أنْ‎ BE Sih الصََّ‎ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠٠‏ باب من أخف الصلاة 
عند بكاء الصبي) 


Anas bin Malik as berkata, “Belum pernah aku 
shalat di belakang seorang imam pun yang 
lebih ringan dan lebih sempurna shalatnya 
daripada Nabi 8. Jika mendengar tangisan 
bayi, maka beliau mempercepat shalatnya 
karena khawatir ibunya akan terganggu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Hendaknya meringankan shalat ketika ada 
anak kecil menangis (65)) 


mi <¢ 


aal KS أنْ‎ BS : Membuat si ibu lalai dari shalat 
karena terganggu oleh tangisan anaknya. 


dan menyempurnakan rukun-rukunnya bukan termasuk 
benang yang dilarang. (Fathul Bari Ibnu Rajab 
5/121) 


HADITS KE-268 


e9 


Jaa أنَّ‎ aie هْرَيْرَةَ رضي الله‎ gi حَدِيْتُ‎ ANA 
BASA ko الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ قال: ا‎ ko الله‎ 


Jala dam aisi ko NG SI,‏ مَاشَاءَ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: NG‏ باب إذا صلى لنفسه 
فليطول ماشاء) 


Abu Hurairah «¥ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #4 bersabda: “Jika seseorang di 
antara kalian mengimami shalat jamaah, 
hendaklah meringankannya. Karena di 
antara mereka ada orang yang lemah, orang 
yang sakit, dan orang tua. Namun, bila ia 
shalat sendirian silakan memanjangkan 
sesukanya."? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Apabila 
shalat sendirian maka  perpanjanglah 
sesukamu (62)) 


HADITS KE-269 


ns 8‏ رَضِيَ الله LN Š JW AL‏ 
ANI Je‏ عليه gkang‏ يوجر الصلاة Wang‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 74 باب الإيجاز في الصلاة 
(us,‏ 


Anas æ berkata, “Nabi # shalat dengan 
pendek dan sempurna.” 1 


9 Ulama sepakat bahwa berdasarkan hadits ini, maka 
seorang imam seyogianya mengetahui kondisi 
Hy akan (Umdatul Qari Syarh Al-Bukhari Al-'Aini 
5/240 

10 Yakni menyempumakan rukun, sunah, dan adab-adabnya 
Hap Al-Bukharf Tahqiq Dr. Musthafa Dib Al-Bugi 
1/249) 

11 Tujuan dimasukkannya hadits ini dalam bab ini adalah 
untuk menjelaskan batas bolehnya memendekkan 
shalat yang diperintahkan dalam syariat. Imam hanya 
boleh dikomplain ketika ia melampaui batasan tersebut 
secara berlebihan. Adapun menyempurnakan shalat 
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HADITS KE-273 


ان صل بعكم 


ja a 


z 
s 
5. 


us 
(Ge (راوي‎ Cab JÉ پا‎ 


3 Isr 350.5 


كن ka‏ يقال ارم diya‏ 6 ن إذا 
َع َه من اكع قا حك jd as‏ 5 
ِيي؛ GG‏ السَّجْدَتَيْنِ b‏ يَقُوْلَ JIAN‏ قَذ gas‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ١٠١‏ باب المكث بين 
السجدتين) 


Anas bin Malik x& berkata, “Aku tidak akan 
segan-segan untuk mencontohkan kepada 
kalian cara shalat sebagaimana aku melihat 
Nabi 4 melakanakan shalat bersama kami.” 


Tsabit berkata —perawi hadits ini—, "Anas 
bin Malik mengerjakan sesuatu yang belum 
pernah aku melihat kalian mengerjakannya. 
Ia mengangkat kepala dari rukuk lalu berdiri 
lama (i'tidal) hingga ada seseorang berkata, 
“la lupa', dan begitu pula jika duduk di antara 
dua sujud, sampai ada seseorang berkata, 
"la lupa.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Berdiam 
sesaat di antara dua sujud (140)) 


MENGIKUTI IMAM 
HADITS KE-274 

das us jó jÉ y e GAN bias -evt 

aea J6 G gii a خَلْفَ التي صل‎ 
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(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأذان: 6 باب من أخف الصلاة 
baba‏ بكاء الصي) 


Anas bin Malik ss meriwayatkan bahwa 
Nabi # bersabda: “Saat aku shalat dan 
ingin memanjangkan bacaanku, tiba-tiba 
aku mendengar tangisan bayi sehingga aku 
pun memendekkan shalatku, sebab aku tahu 
ibunya akan susah karena (mendengar) 
tangisannya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Hendaknya meringankan shalat ketika ada 
anak kecil menangis (65)) 


SEIMBANG DALAM MELAKSANAKAN 
RUKUN-RUKUN SHALAT 


HADITS KE-272 


2. 


3E JÓ c الله عله‎ G2 sal ésa =ty¢ 


š;‏ رُگزع الگ ka‏ لله a‏ وسم جود ون 
السَجْدَتَيْنِ 85 & kah‏ مِنَ IE UB‏ 
SD AI‏ ريمن LAN‏ 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 12١‏ باب حدّ إتمام الركوع 
والاعتدال فيه والطمأنينة) 


Al-Bara' gg berkata, “Rukuk, sujud, (duduk) 
antara dua sujud Nabi 4, dan ketika 
mengangkat kepala dari rukuk adalah hampir 
sama lamanya kecuali berdiri (membaca 
surat) dan duduk (tasyahud).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Batasan-batasan kesempurnaan ruku”, Ftidal 
dan tuma'ninah (121)) 


ANGGOTA SUJUD DAN LARANGAN 
MELANGKUPKAN RAMBUT DAN 
PAKAIAN 


HADITS KE-276 


Êsa -5‏ ابن عباس رضي JB KESAN‏ 
مر ال صل Besi aa‏ 
ab Ai Yg lb kaa‏ وَل HAN GP‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: WT‏ باب السجود على سبعة 


أعظم) 


Ibnu Abbas ax berkata, “Nabi diperintahkan 
sujud dengan tujuh anggota sujud, muka, 
kedua telapak tangan, kedua lutut, dan 
kedua kaki serta dilarang melangkupkan 
rambut atau pakaian.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Sujud di 
atas tujuh anggota badan (133)) 


Ss Y; : Tidak menyatukan ataupun 
mengumpulkan. 1544 : Rambut. lî ¥; : Dengan 
kedua tangan beliau saat rukuk dan sujud. 


HADITS KE-277 


AU i Å aé Eaa -ew‏ بن EL‏ ري 
BKI da MERU ea) 6) ALE ANI‏ 
ل 3 IT) | co yg Ed orr gor es‏ 
صل HOP‏ يديه حَى يبدو بیاض إبطيه 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۷؟ باب يبدي صَبّعيه ويجافي 


في السجود) 


Abdullah bin Malik bin Buhainah ع‎ 
meriwayatkan bahwa Nabi 4& jika shalat 


الله لِمَْ SERA‏ 
PB da a Se‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١۳‏ باب السجود على سبعة 


أعظم) 


Al-Bara' bin Azib ag berkata, “Kami pernah 
shalat di belakang Nabi 4%, ketika beliau 
mengucapkan: sami'allahu liman hamidah 
(Semoga Allah mendengar pujian orang yang 
memuji-Nya), tidak seorang pun dari kami 
yang membungkukkan punggungnya hingga 
Nabi meletakkan keningnyadiatastanah.”'? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Sujud di 
atas tujuh anggota badan (133)) 


BACAAN KETIKA RUKUK 
DAN SUJUD 


HADITS KE-275 


LEE Lepas -evo‏ قَالَتْ: ko BEM GÉ‏ الله 
Sada 0 ab s $a, er‏ 5 2 رع مه 

عليه Pan da‏ أن يقول في رکوعِه وسجوده: 
NR GE‏ وھ 

Eits‏ الهم رَبْنَا Bata‏ الهم افر لي 

27.2? 3 gboo 

يتاول القران 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: WA‏ باب التسبيح والدعاء 

في السجود) 


Aisyah % berkata, “Saat rukuk dan sujud Nabi 
386 memperbanyak membaca doa: Mahasuci 
Engkau, ya Allah, Rabb kami, segala puji 
bagi-Mu. Ya Allah, ampunilah aku. Sebagai 
pengamalan atas perintah Al-Qur'an.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Pujian 
dan doa dalam sujud (139)) 

12 Maksudnya mereka tidak sujud kecuali setelah Rasulullah 


45 sujud (Shahih Al-Bukhart Tahqiq Dr. Musthafa Dib Al- 
Bugha 1/245) 
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(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 18 باب الصلاة إلى الراحلة 
والبعير والشجر والرحل) 


Ibnu Umar © meriwayatkan dari Nabi 
4 bahwa beliau pernah menambatkan 
tunggangannya lalu shalat menghadap ke 
arahnya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
di atas unta, unta yang jalannya lamban, dan 
kendaraan )98(( 


HADITS KE-280 


Z 555 


sh عَنه أنه‎ AN جُحَيْقَة رضي‎ id Bas ح٠‎ 
543 Cah فاه‎ Pa JAH Si بلالا‎ 


و وههنا gi‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 15 باب هل يتتبع المؤذن فاه 
ههنا وههنا) 


Diriwayatkan dari Abu Juhaifah ss bahwa ia 
melihat Bilal mengumandangkan azan. Aku 
lalu memperhatikan mulutnya bergerak ke 
sana dan ke sini ketika mengumandangkan 
azan. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Apakah 
orang yang mengumandangkan azan 
mengikuti dengan mulut begini dan begini? 


(19)) 


> 


الله 


- 


HADITS KE-281 


Ud b e Ka 


58 


> A. SA AM 


Sa Ha jang Pan 
GÍ iyah داك الوصو‎ ai الاس یت‎ ika 


zez a.‏ 2س 2 سمس 


Era 


مم 


يت بلالا PSI‏ 


r 


مِنْ بَلَلٍ يَدِ صَاحِبكِ bd‏ 
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membentangkan kedua lengannya hingga 
tampak putih ketiaknya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Terlihat 
ketiak dan merenggangkan tangan ketika 
sujud (27)) 


SUTRAH (PEMBATAS) UNTUK ORANG 
SHALAT 


HADITS KE-278 


Ji; 3 A AJ lan ابن‎ és -YA 
Alan Tata كن‎ ma jea a 


ji ولاس‎ aa) Ja SEN STAN 


Su: 3 byas im WS jais وان‎ 


(أخرجه البخاري في: م كتاب الصلاة: ٠١‏ باب سترة الإمام سترة 
Ibnu Umar © meriwayatkan bahwa‏ 


Rasulullah # jika keluar untuk shalat Id, beliau 
meminta sebuah tombak lalu ditancapkannya 
di hadapannya. Kemudian beliau shalat 
dengan menghadap ke arahnya, sedangkan 
orang-orang shalat di belakangnya. Beliau 
juga berbuat seperti itu ketika dalam 
bepergian, yang kemudian diteruskan oleh 
para pemimpin (Khulafa Rasyidun). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Pembatas imam adalah pembatas bagi 
siapa yang dibelakangnya (90)) 


HADITS KE-279 


GN ضِيَ اللّهُ عَنهَاء‎ 
dot du 


993 jar ابن‎ ésas -eya 


e~ و‎ 


ais AN bo 


Z Ir 


- 


HADITS KE-282 


Eka : 


امع 


۲- حَدِيْتُ kab‏ الله akh op‏ قا 
ES‏ جار ssi‏ و Ir‏ 
Pi‏ سول jaga‏ لعلو 
ai sis g5 séi 58 i; NN‏ 
له بكر par‏ 

(أخرجه البخاري في: ۳ AS‏ العلم: 18 باب متى ي 
الصغير) 


يصح سماع 


Abdullah bin Abbas & berkata, “Aku datang 
dengan menunggang keledai betina, yang 
saat itu aku hampir balig, dan Rasulullah 
sedang shalat di Mina dengan tidak 
menghadap dinding. Maka aku lewat di 
depan sebagian shaf kemudian aku melepas 
keledai betina itu supaya mencari makan. 
Lalu aku masuk kembali di tengah shaf dan 
tidak ada orang yang menyalahkanku.”" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Ilmu” (3), Bab: Kapan 
benarnya pendengaran anak kecil? (18)) 


Penjelasan 
Gel جار‎ : Sei keledai betina, namun karena 
keledai mencakup jantan dan betina, kata ini 
dikhususkan dengan sabda, “Betina.” 

556 : Mendekati. 

Jz AJ): Tanpa pembatas sama sekali. 
Ga sa; & : Di depan shaf, tangan di sini 
disebut sebagai majaz, karena shaf tidak 
punya tangan. 
giri: Memakan. 


Peel 


13 Berdasarkan hadits ini mayoritas fuqaha mengatakan 
bahwa shalat seseorang tidak batal karena adanya oran; 
yang lewat di depannya (Ibnu Daqiq Al-'Id: Ihkamul 
Ahkam Syarh “Umdatil Ahkam 1/447) 


KANGA‏ صر اله َبَلق أ 
A‏ م al Jl ko dadan‏ بالتّاس ERS‏ 


AN يدي‎ ih ِن‎ G الاس وَالدَوَابٌ‎ Sa 


(أخرجه البخاري في: م كتاب الصلاة: ١‏ باب الصلاة في gal‏ 
الأحمر) 


Abu Juhaifah x berkata, “Aku melihat 
Rasulullah #f berada dalam kemah merah 
yang terbuat dari kulit yang disamak. Aku 
lihat Bilal mengambilkan air wudhu untuk 
Rasulullah يأ‎ dan aku melihat orang- 
orang saling berebut air tersebut. Orang 
yang mendapatkanya maka ia langsung 
mengusapkannya, dan bagi yang tidak maka 
ia mengambilnya dari tangan temannya 
yang basah. 


Kemudian aku melihat Bilal mengambil 
tombak kecil dan menancapkannya di tanah, 
lalu Nabi 85 keluar dengan mengenakan 
pakaian merah menghadap ke arah tombak 
kecil dan memimpin orang-orang shalat 


sebanyak dua rakaat. Dan aku lihat orang- 


orang dan hewan berlalu melewati depan 
tombak tersebut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
dengan memakai pakaian berwarna merah 


(17) 
(si: Kulit, 
2,53 : Air yang digunakan untuk wudhu. 


zbe,‏ قوت 


Oya: 261568613 dan berlomba. 
iê : Seperti separuh tombak atau lebih besar 
lagi. 


w Hz : Dua helai pakaian: sarung dan 
surban buatan Yaman, berajut benang merah 
bercampur hitam. 

455 Ita : menyingkap sedikit betisnya. 


Kemudian pemuda itu pergi meninggalkan 
Abu Sa'id dan menemui Marwan. la 
mengadukan peristiwa yang terjadi antara 
dirinya dengan Abu Sa'id. Setelah itu Abu 
Sa'id ikut menemui Marwan, Marwan pun 
berkata, 'Apa yang kamu lakukan terhadap 
anak saudaramu ini, wahai Abu Sa'id?” 


Abu Sa'id menjawab, 'Aku pernah 
mendengar Nabi # bersabda: Jika seorang 
dari kalian shalat menghadap sesuatu yang 
membatasinya dari orang, kemudian ada 
seseorang yang hendak lewat di hadapannya 
maka hendaklah dicegah. Jika dia tidak 
mau maka perangilah dia, karena ia adalah 
setan.” 


(HR, Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Orang 
yang shalat menghalangi siapa saja yang 
lewat di hadapannya (100)) 


ks : Jalan yang bisa dilalui. 
JW : Menyakiti harga diri orang lain dengan 
mencelanya. 


SES HS : Ia melakukan perbuatan setan, 
setan disebut untuk manusia pembangkang 


secara majaz. 

HADITS KE-284 
3 بن سَعِيدِ‎ Aa al Sa ANG 
Sada Tu ME 33 353 


03... 


TX 5 ف الْمَارَ‎ Bd aa الله صل الل‎ Je) wa 
ko قال رس سول الله‎ et Jus adi si 
[ai بين يڌيا‎ SAS s i َو يَعْلَمُ‎ sakang adi at 


15 Yakni perbuatannya seperti perbuatan setan (Shahih Al- 
Bukhari Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 
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HADITS KE-283 


332 * 


ع ساره م 


Ang‏ الاب كلا ag‏ تناك 


” 


` 


Te‏ م ما 


Laga JB pat أا‎ 


7 Ca an Rea Í PA jo HA 


- 


b dk | ai Da 


gl ò% ASI يجْتَارَ بَيْنَ يديه‎ si 554 NAH 

` 9 KA -3 Lp AH 

(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠٠١‏ باب Sela‏ 
بين يديه) 


Hadits Abu Sa'i Al-KhudriAbu Shalih As- 
Samman gi berkata, “Pada hari Jumat 
aku melihat Abu Sa'id Al-Khudri shalat 
menghadap sesuatu yang membatasinya 
dari orang-orang (yang lewat). Kemudian 
ada seorang pemuda" dari Bani Abu Mu'aith 
hendak lewat di depannya. Maka Abu 
Sa'id mencegah orang itu dengan menahan 
dadanya. Pemuda itu mencari jalan tapi 
tidak ada kecuali di depan Abu Sa'id. Maka 
pemuda itu mengulangi lagi untuk lewat. Abu 
Sa'id kembali mencegahnya dengan lebih 
keras dari yang pertama. 


14 Konon pemuda tersebut bernama Al-Walid bin Ugbah, 
dan konon lainnya (Shahih Al-Bukhart Tahgig Dr. 
Musthafa Dib Al-Bugha 1/191( 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 9١‏ باب قدركم ينبغي أن 
يكون بين kal‏ والسترة) 


Sahl bin Sa'd و‎ berkata, “Jarak antara 
tempat shalat Rasulullah # dan dinding 
(pembatas) adalah selebar jalan kambing." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Ukuran 
jarak antara orang yang shalat dan tabir (91)) 


HADITS KE-286 
جِتَارٌ الْمَسْحِدٍ‎ GÉ قَالَ:‎ AL dis - 


WE AAU Si b Fill is j 


sah‏ البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 9١‏ باب قدركم ينبغي أن 
يكون بين Jal‏ والسترة) 


Salamah & berkata, “Jarak antara dinding 
masjid dekat mimbar kira-kira seukuran 
kambing bisa lewat." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Ukuran 
jarak antara orang yang shalat dan tabir (91)) 


HADITS KE-287 
بن الکو قا ريدن أي‎ EE dias Aw 
MERE aai عند‎ a 
Lena هَذِهِ‎ áis UAN اراك تَتَحَدَى‎ 


Sa aa 

Wass 

(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠١‏ باب الصلاة إلى الأسطوانة) 
Hadits Salamah bin Akwa.' Yazid bin Abu‏ 


Ubaid berkata, “Aku bersama Salamah bin 
Akwa' datang (ke masjid) lalu ia shalat di 
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NG‏ عَلَيْهِ مِنَ BE SI‏ أَنْ يَقِفَ Gadi‏ خَيْرَا له 
AJAG goe gr 0 .‏ 

مِن Ol‏ يمر بين يديه 

(أخريجه البخاري في: ASA‏ الصلاة: ١‏ باب ثم JUN‏ بين يدي 


Ya 


Hadits Abu Juhaim. Diriwayatkan Busr bin 
Said & bahwa ia pernah diutus menemui 
Abu Juhaim untuk menanyakan kepadanya 
tentang apa yang ia dengar dari Rasulullah 
#5 terkait dengan orang yang lewat di depat 
orang shalat. Maka Abu Juhaim berkata, 
“Rasulullah 4 bersabda: 


'Andai orang yang lewat di depan orang 
shalat mengetahui dosa yang ia tanggung, 
tentu berdiri selama 40 tahun lebih baik 
baginya daripada lewat di depan orang 
shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Dosa 
orang yang lewat di depan orang yang shalat 


(101)) 


Penjelasan 


Fayda SN basi Aa لكان ان‎ : : Andai 
orang Tani Ha di hadapan orang shalat 
mengetahui dosa perbuatannya, tentu berdiri 
selama empatpuluh (hari) lebih baik baginya 
dari pada melintas di hadapan orang shalat. 


ors soe s 


بين يديه 


SHALAT MENDEKAT KE SUTRAH 
(PEMBATAS) 


HADITS KE-285 


P3 poo s 


Saja baba a Ban 
مَمَرٌ‎ pahi وسَلَّمَوَيَيْنَ‎ aa رسو‎ 
5 


t doer 


a 2 


PR 


وت 


AK . Ta Ba وه‎ 
si BB Mata Bau 
Su 

(أخرجه البخاري في: ۸ کتاب الصلاة: ٠۳‏ باب الصلاة خلف 
النائم) 


bh 


Aisyah & berkata, “Nabi % pernah shalat 
sedangkan aku tidur membujur (di depannya) 


dekat tiang yang dekat dengan mushaf. Aku 
menanyakan, Wahai Abu Muslim, mengapa 
aku melihatmu selalu memilih shalat di dekat 
tiang ini?” 

la menjawab, ‘Karena aku melihat Nabi 5 
memilih shalat di situ.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat | 


“di atas ranjangnya. Ketika akan witir, beliau 


membangunkan aku lalu aku shalat witir.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
di belakang orang yang tidur (103)) 


HADITS KE-290 
Bala عَنْهَا عَنْ‎ AU رَضِيَ‎ ENG Bus -ea 


LENSA aku (HSE) Kate S$ JÓ 
Sig a EN AG LA 
Kal Hah A Gb 
التي‎ gb أن اجيس‎ BU الْحَاجَةُ‎ yaa 


Led ص‎ 


op‏ ص 


فتبدو 
صل الله aling aie a saki‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠٠١‏ باب من قال لا يقطع 


الصلاة شيء) 


Hadits Aisyah &. Masruq a berkata, “Telah 
disebutkan kepadanya (Aisyah) tentang 
sesuatu yang dapat memutuskan shalat: 
anjing, keledai, dan wanita. Maka ia pun 
berkata, “Kalian samakan kami dengan 
keledai dan anjing! Demi Allah, aku pernah 
melihat Nabi 4 shalat sedangkan aku 
berbaring di atas tikar antara beliau dan arah 
kiblatnya. Lalu ketika aku ada suatu keperluan 
maka aku tidak ingin duduk sehingga hal itu 
menyebabkan Nabi # terganggu, maka aku 
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menghadap tiang (95)) 


Penjelasan 
teh : Tiang bagian tengah di Raudhah yang 
dikenal sebagai tiang Muhajirin. 

Ssi : Mushaf yang ada di Masjid di masa 
Utsman bin Affan r.a. 

55 : Bersungguh-sungguh, memilih, dan 
menuju. 


brez 


MEMBUJUR DI DEPAN ORANG SHALAT 


HADITS KE-288 


js Gi 
is وهي‎ jas ن‎ dan ali الله صل الله‎ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ©؟ باب الصلاة على الفراش)‎ 


AGS ANI رَضِىَ‎ e éga 8ح‎ 


Diriwayatkan dari Aisyah ¥ bahwa ketika 
Rasulullah # sedang shalat, ia tidur di arah 
kiblat beliau, di atas kasur dengan posisi 
seperti jenazah. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
di atas ranjang (22)) 


HADITS KE-289 
عَنْهَاء قَالَتْ:‎ a 


گان التي صل الله عَلَيْهِ Jan ekan‏ 


g2 KAE daa -۹ 


435 Uh 


HADITS KE-292 


| صل‎ Al روج‎ EE Sans -ear 


Jen gi كنت اتام بَيْنَ‎ ei aka 
في قبلتهء فإذا‎ Gang kag الله صل الله عليه‎ 


uu pý (543 رج‎ SEE 3; 7 Sg 

IN em. ye. 2o جوسيء‎ Sods و‎ 5 

قالث: Sap Op‏ ليس فِيها مَصَابِيحَ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠١4‏ باب العطوع خلف المرأة) 
Aisyah, istri Nabi # berkata, “Aku pernah‏ 
tidur di depan Rasulullah # dan kakiku‏ 
berada di arah kiblatnya. Jika akan sujud‏ 
beliau menyentuhku dengan tangannya,‏ 
maka aku pun menarik kakiku. Dan jika beliau‏ 
berdiri aku luruskan kembali kakiku.” Aisyah‏ 


berkata, “Pada zaman itu rumah-rumah tidak 
berlampu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
sunnah di belakang wanita (104)) 


HADITS KE-293 


203. z 


naa fa kag ndi الله‎ 


DT Soy 


له 


das -ear 


Sina إِذَا‎ A03 a 
all (أخرجه البخاري في: ۸ کتاب الصلاة: ۱۹ باب إذا أصاب‎ 
امرأته إذا سجد)‎ 


Maimunah % berkata, “Pernah Rasulullah 3% 
shalat sementara aku berada di sampingnya, 
dan saat itu aku sedang haid. Setiap beliau 
sujud, pakaian beliau mengenai aku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Apabila 
pakaian orang shalat menyentuh istrinya 
ketika sujud (19)) 
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pun pergi diam-diam dari dekat kedua kaki 
beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Tidak 
ada sesuatu yang memutus shalat (105)) 


HADITS KE-291 
بالكلب‎ Ss قَالَتْ:‎ LE ijas -ea 


tah radi aa aih i uiy 
apa Jawa وَسَلَمَ‎ ada الله‎ ko al 


a 0 WEH . 


òi SG 3 Aa‏ اسنحه das‏ من قبل رجي 
Eii G3 pa yadi‏ مِنْ SE‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 44 باب الصلاة إلى السرير) 


Aisyah © berkata, “Apakah kalian 
menyamakan kami dengan anjing: dan 
keledai? Sungguh, aku pernah berbaring di 
atas tikar, lalu Nabi # datang dan berdiri 
melaksanakan shalat di tengah tikar. Aku 
tidak ingin mengganggu beliau, maka aku 
geser kakiku pelan-pelan dari tikar hingga 
aku keluar dari selimutku.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
di atas ranjang (99)) 


Ujttisel : Dikatakan, 594, USG ¿js artinya 
engkau menyamakan si fulan dengan si fulan, 
fi ilini masuk dalam bab fi'il hamzah di 
sini untuk mengingkari. 


... 


, ضرب 


sê) أن‎ : Aku tidak ingin melintas di hadapan 
beliau, atau berada di hadapan beliau dengan 
berdiri saat beliau shalat, untuk itu aku pergi 
menyelinap atau secara perlahan. 


Pernyataan Aisyah dalam hadits ini menunjukkan bahwa 
anjing, keledai dan wanita tidak memutuskan atau 
membatalkan shalat seseorang (‘Umdatul 03:1 Syarh Al- 
Bukhari Al-'Ainf 4/298) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Apabila 
shalat dengan memakai satu helai pakaian, 
maka tutupilah kedua pundaknya (5)) 


HADITS KE-296 
Is abs Aa ن اي‎ gak bias 5 
ثوب وَاحِدٍ‎ a a لَه عليه‎ 


e 
A - 


(أخرجه البخاري 3 ۸ كتاب الصلاة: ۽ باب الصلاة في الغوب 
الواحد Koala‏ به) 


Umar bin Abu Salamah & berkata, “Aku 
melihat Rasulullah 4& shalat di rumah Ummu 
Salamah dengan mengenakan satu kain yang 
menutupi seluruh badannya yang diletakkan 
kedua ujungnya pada kedua pundaknya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: shalat 
dengan memakai satu helai pakaian (4)) 


HADITS KE-297 


۷- حَدِيْتُ جَابِرِ بن عبد الله. قال Pa‏ 
المُنگڍر: SA‏ جَابرَ بْنَ عَبْدِ الله SPB IA‏ 
8 وب 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۳ باب عقد الإزار عل القغا 
في الصلاة) 


Muhammad bin Al-Munkadir © berkata, 
“Aku melihat Jabir bin Abdullah shalat 
dengan mengenakan satu kain. Lalu dia 


shalatnya tetap sah disertai makruh, berdasarkan hadits . 
Ar (Imam An-Nawawi: Al-Minhdj Syarah Shahih Muslim 
4/231) 
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SHALAT DENGAN SATU BAJU 


HADITS KE-294 


t 
- 


ANI 


” 


2 
. 


LA 


03, z 
6.0 


ad هيز أن َال‎ adha -u 
صل نورل ي الوق ر جب قل‎ 
Op Ia sakang الله علي‎ kao الله‎ iyan) 
(أخرجه البخاري 3 م كتاب الصلاة: ؛ باب الصلاة في الغوب‎ 
الواحد ملتحمًا به)‎ 


i 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah x bahwa 
ada seseorang bertanya kepada Rasulullah 
45 tentang shalat menggunakan satu baju. 
Maka Rasulullah 3 bersabda, “Apakah 
setiap orang dari kalian memiliki dua baju?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
dengan memakai satu helai pakaian (4)) 


HADITS KE-295 


Apa gi das -tao‏ قَالَ: Io HI JÓ‏ الله 
g pii a 9 gis aé‏ الوب se‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ه باب إذا صلى في العوب 

الواحد فليجعل على عانقيه) 


Abu Hurairah وه‎ berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah salah seorang dari 
kalian shalat dengan menggunakan satu 
kain, hingga tidak selembar pun kain yang 
menutupi kedua pundaknya.” 


17 Hadits ini menginformasikan bahwa shalat dengan 
mengenakan satu baju diperbolehkan (Imam An-Nawawi: 
Al-Minhâj Syarah Shahih Muslim 4/230) 

Lian Satar ulama mengatakan bahwa larangan dalam 
hadits ini #ittanzih (perbuatan makruh yang dilarang, tapi 
tidak sampai derajat haram) bukan Jit tahrim (perbuatan 
makruh yang dilarang dan sampai derajat haram, meski 
tidak sekuat dalil haram). Dengan kata lain, jika seseorang 
shalat dengan mengenakan satu baju dan di pundaknya 
tak ada sehelai kain pun tapi sudah menutupi aurat, 


18 


berkata, “Aku pernah melihat Nabi 3% shalat 
dengan mengenakan (satu) kain.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Mengikatkan pakaian di atas punggung 
ketika shalat (4)) 
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BAB 5 
MASJID DAN TEMPAT-TEMPAT SHALAT 


HADITS KE-299 


و ?. 


Sejati alan ale الله‎ Ga الله‎ Jaa JJ 
Miguna AN gilt م‎ a ajh 
PARESH Si مِنْ‎ J5 GE dngn 
Pe auii g Ih Jad 
إلى‎ Lia) LA saji dj bay g ليه‎ As 
الشَّفَاعَةَ‎ Ebi dk الاس‎ 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 05 باب قول البي صل الله 
عليه وسلم جعلت لي الأرض مسجدًا وطهورًا) 


Jabir bin Abdullah ææ berkata, “Rasulullah 
#8 bersabda: ‘Aku diberi lima perkara 
yang tidak diberikan kepada seorang pun 
dari nabi-nabi sebelumku. 1) Aku ditolong 
melawan musuhku dengan ketakutan mereka 
sejauh sebulan perjalanan. 2) Bumi dijadikan 
untukku sebagai tempat sujud dan suci; maka 
di mana saja seorang laki-laki dari umatku 
mendapati waktu shalat hendaklah ia shalat. 
3) Dihalalkan harta rampasan untukku. 4) 
Nabi-nabi sebelumku diutus khusus untuk 
kaumnya sedangkan aku diutus untuk seluruh 
manusia. 5) Dan, aku diberi (hak) syafa'at.” 


HADITS KE-298 


-ean‏ حَدِيْتُ آي 12535 Jó Aa‏ قَلْتُ يا 


عي ماه 


سول الله ي أي مسج JG dg Aa‏ 


A I daa) 


Jaa ó% Ja = PER a تم ا‎ 


(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأنبياء: ٠‏ باب حدثنا موسی بن 
إسماعيل) 


Abu Dzar & meriwayatkan, aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah 4, masjid apakah yang 
pertama dibangun di muka bumi ini?” 

Beliau menjawab, “ Masjidil Haram." 

Aku bertanya lagi, "Kemudian apa?" 

Beliau menjawab, "Masjidil Aqsha.” 


Aku bertanya lagi, “Berapa lama selang 
waktu antara keduanya?" 


Beliau menjawab, “Empat puluh tahun. 
Kemudian di mana saja kamu berada dan 
waktu shalat sudah datang maka shalatiah, 
karena di dalamnya ada keutamaan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Musa bin Ismail 


(10)) 


PEMBANGUNAN MASJID NABI 45 


HADITS KE-301 


AT Ze 


aa sS 
eF MI art ي قال هم ئو‎ 
Jai َة‎ SAS Ga فيم‎ lag adi A 
SES Sy sai ak AA إلى بي‎ 


adah َل‎ dan sha التي صل الله عليه‎ Jii 
HH dp 


sih‏ ڪر ag ds,‏ لجار 


.. 2.3 7 


ass Na Ja حت ان‎ 583 aa gi بِفِنَاءِ‎ 
ska 3 Gah ish, SA Jala ف‎ 3 kasi GA 
G: JS GEA بي‎ ba مَل‎ d) Jae Pe AA 
ل‎ di Y AJE 15 Sá بحَائْطِكُمْ‎ Sea بي‎ 

igya RA‏ يمأو ذل 
a‏ الله sali‏ وَل San‏ 
San‏ م OA‏ فَسُوَيَثْ di YA‏ 

موا bia‏ الذخل | قِبْلَهَ Nasi Bi‏ عِضَادَئَيُه 
Pull aa | kas, Aja‏ وَهُمْ 598 
وَل صل لله علي ds an aa lan‏ الم 
AN GE YEN‏ قَاغْفِرْ AA JEN‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: NG tA‏ تنبش قبور 
مشري الجاهلية ويتخذ مكانها مساجد) 


Anas bin Malik عع‎ meriwayatkan, “Nabi 3 tiba 
di Madinahlalu singgah di perkampungan bani 
Amru bin Auf. Beliau tinggal di sana selama 14 
malam. Kemudian beliau mengutus seseorang 
menemui bani Najjar, maka mereka pun 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Sabda 
Nabi “Bumi telah dijadikan untukku sebagai 
masjid dan suci” (56)) 


HADITS KE-300 


232, 


يعنت كوا Ha‏ 


(أخرجه البخاري في: 7ه كتاب الجهاد: ٠۲۲‏ باب قول النبي صل الله 
عليه وسلم نصرت بالرعب مسيرة شهر) 


Abu Hurairah sa meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Aku diutus dengan 
jawami'ul kalim (ucapan singkat namun sarat 
makna), aku ditolong dengan rasa ketakutan 
(musuh) dan ketika aku bermimpi aku 
diberikan kunci-kunci perbendaharaan dunia 
(penaklukan) lalu diletakkan di tanganku.” 


Abu Hurairah « berkata, “(Pada masa itu) 
Rasulullah : telah pergi dan kalianlah yang 
akan menvainya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Sabda 
Nabi : “Saya ditolong dengan rasa takut 
selama satu bulan” (122)) 


Wis sh : Kalian mengeluarkan amal- 
amal dari tempatnya, maksudnya Nabi #& 
mengisyaratkan seseorang pergi usai shalat 
tanpa mendapatkan apapun. 
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SX, 453 : Isim jamak, kata tunggalnya .خربة‎ 
33 3 : Di arahnya. 


Kas : Dua ambang pintu, bagian pintu yang 
diganjal saat pintu ditutup. 


64445 : Bersenandung untuk menyemangati 
diri agar pekerjaan menjadi ringan. 
AAN : Aus dan Khajraj yang membela beliau 
menghadapi para musuh. 


Sek : Mereka yang berhijrah dari Makkah 
menuju Madinah karena mencintai beliau 353 
dan demi mencari pahala. 


PERUBAHAN ARAH KIBLAT 
DARI BAITUL MAODIS KE KA'BAH 


HADITS KE-302 

AN aa -et‏ بن عَازب رَضِيَ الله عَنْهُء قَالَ: 

=y حو‎ boja si لله‎ Ja كن َل اله‎ 
s عَهَرَ أؤ سَبْعَةَ‎ Ea add 
ali AU des اللّه‎ Ipa, 
Oa a 2 55) الله‎ jg A 

KOVFS) JG; Png 1233 (el ف‎ 
اي‎ Mela هُمْ عَنْ‎ GS | a É 
مَنْ‎ pat وَالْمَغْربُ‎ hp 0 Ws انوا‎ 
$2 التي‎ g z da sn إلى صا يل‎ AR 
jon Sas GP Saga 
5 Ba nb So je gae َل‎ 
345 3a JS e uaill بَيْتِ‎ 


ot. ذو‎ 


الله ko‏ الله saia ale‏ توج 
weg ki‏ و Sa‏ 


oo er 3. s7 


نه A‏ مع رسولٍ 
خو الكعبة؛ 
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datang dengan menyandang pedang. Aku 
melihat Nabi 45 di atas tunggangannya dan 
Abu Bakar membonceng serta para pembesar 
bani Najjar di sekelilingnya hingga sampai di 
sumur milik Abu Ayyub. Beliau suka segera 
shalat bila sudah masuk waktu shalat. Maka 
beliau shalat di kandang kambing. Kemudian 
beliau memerintahkan untuk membangun 


masjid. 
Beliau mengutus seseorang menemui 
pembesar bani Najjar. Utusan itu 


menyampaikan, “Wahai bani Najjar, sebutkan 
berapa harga kebun kalian ini? 


Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah, kami 
tidak akan menjualnya kecuali kepada Allah!” 


Anas berkata, “Aku beritahu kalian bahwa di 
kebun itu ada banyak kuburan orang-orang 
musyrik, reruntuhan rumah, dan pohon-pohon 
kurma. Maka Nabi # memerintahkan untuk 
membongkar kuburan-kuburan tersebut, 
meratakan reruntuhan rumah dan pohon- 
pohon kurma ditebang lalu dijajarkan di 
arah kiblat masjid. Lalu mereka membuat 
kusen pintu dari batu. Kemudian mereka 
memindahkan batu-batu besar sambil 
bersyair. Nabi # turut bekerja bersama 
mereka sambil mengucapkan: 


Ya Allah. Tidak ada kebaikan kecuali 
kebaikan akhirat. Ampunilah kaum Anshar 
dan Muhajirin.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Bolehkah 
menggali kuburan orang-orang musyrik 
jahiliyah dan dijadikan sebagai masjid? (48)) 


445, : Menunggang di belakangnya. 

A : Membuang hewan tunggangannya. 
ča : Di halaman luas di depan rumah. 
Na 
GA: Silahkan menawar saya. 
“Shila : Kebun kalian. 


:Jamak, رض‎ yaitu kandang kambing. 


Al-Barra & berkata, “Kami shalat bersama 
Rasulullah # menghadap ke Baitul Maqdis 
selama 16 atau 17 bulan, kemudian dirubah 
menghadap ke kiblat (Ka'bah)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), surat: Al 
Bagarah (2), Bab: Dan bagi tiap-tiap umat 
ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya (18)) 


HADITS KE-304 


230. 3 


MAS رَضِي الله‎ a Bas -ret 
جَاءَهُمْ‎ S| ga A WA Bh الّاس‎ G JÓ 
4 و‎ ala اللّه ص الله‎ Jaa) ól Gi swi 


Pr 


o 

had 
o 

١ 


z ” 
r 8... ob سم “م‎ + 


Jetis Ol gal 33 913 DAN ala JI 35 
pin إلى‎ paksa SI ARA SI 
فَاسْتَدَارُوا إلى الْكَعْبَةٍ‎ 


(أخرجه البخاري AI‏ كتاب الصلاة: ۲ باب ما جاء في القبلة) 


Abdullah bin Umar #8 berkata, “Ketika orang- 
orangshalat Shubuh di Quba’, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki! dan berkata, “Sungguh, tadi 
malam telah turun ayat kepada Rasulullah , 
beliau diperintahkan untuk menghadap ke 
arah Ka'bah’, maka menghadaplah kalian ke 
sana!’ Pada mulanya, mereka menghadap 
Syam, lalu mereka berputar ke arah Ka'bah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Hal-hal 
yang berkaitan dengan kiblat (32)) 


1 Laki-laki tersebut bernama Ubbad bin Bisyr em. (Shahih 
Al-Bukhari Tahgig Dr. Musthafa Dib Ai-Bugha 1/157) 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠١‏ باب التوجه نحو القبلة 


(OS حيث‎ 


Al-Bara' bin Azib x berkata, “Rasulullah ع‎ 
shalat menghadap Baitul Magdis selama 
16 atau 17 bulan. Rasulullah 4& ingin kiblat 
tersebut dialihkan ke Ka'bah. Maka Allah 
menurunkan ayat: “Sungguh Kami (sering) 
melihat mukamu menengadah ke langit," 
(Al-Baqarah: 144). Maka Nabi #& langsung 
(shalat) menghadap ke Ka'bah. Lalu 
berkatalah orang-orang bodoh, yaitu orang- 
orang Yahudi, “Apakah yang memalingkan 
mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul 
Magdis) yang dahulu mereka telah berkiblat 
kepadanya? Katakanlah: Kepunyaan Allah- 
lah timur dan barat. Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan 
yang lurus." (Al-Baqarah: 144). 

Ada seseorang yang ikut shalat bersama 
Nabi 48, orang itu kemudian keluar setelah 
selesai shalat. Tak lama kemudian, orang itu 
melewati kaum Anshar yang sedang shalat 
Ashar menghadap ke Baitul Magdis. Lalu 
orang itu bersaksi bahwa ia telah shalat 
bersama Rasulullah & dengan menghadap 
ke Ka'bah. Seketika itu orang-orang Anshar 
itu pun berputar menghadap Ka'bah." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Menghadap ke arah kiblat di mana saja (31)) 


HADITS KE-303 
& GLa JB edit AN رَضِيَ‎ adl sas -er 
سبعة عَشَرَ شهراء ثم صرفوا حو القبلة‎ a 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب التفسير: ؟ سورة البقرة: 18 باب 
ولكل وجهة هو موليها) 
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| 


Jah aga 5579 ديك‎ IP II Spa 


WA pa ES 2:‏ 
(أخرجه البخاري ya Ir‏ الجنائز: 6" باب ما يكره من اتخاذ 


المساجد على القبور) 


Aisyah يك‎ meriwayatkan dari Nabi 45, 
beliau bersabda ketika sedang sakit yang 
menyebabkan beliau wafat: “Allah melaknat 
orang-orang Yahudi dan Nashrani, karena 
mereka menjadikan kuburan nabi-nabi 
mereka sebagai masjid.” 


Aisyah berkata, “Kalau bukan karena ada 
sabda beliau tersebut, tentu mereka akan 
menampakkan kuburan beliau. Namun aku 
khawatir nantinya dijadikan masjid.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Larangan mendirikan masjid di atas kuburan 


(62)) 


SAI 3 الله‎ 533 : Allah menjauhkan mereka 
dari rahmat-Nya. 
á Yj, : Khawatir jika kuburan beliau 
dijadikan Masjid. 


HADITS KE-307 


Jian ó‏ الله ko‏ اللّهُ 
عَلَيْهِ Sa Para Sad An JAG -JÓ caka‏ 
mn” A‏ »م سس 

أنبيائهم مساجد 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 00 باب حدثنا أبو اليمان) 


i 


a al Has -ev 


Abu Hurairah am meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #4 bersabda: “Allah melaknat 
Yahudi dan Nasrani karena mereka 
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka 
sebagai masjid.” 
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LARANGAN MEMBANGUN MASJID DI 
ATAS KUBURAN 


HADITS KE-305 


AI 
pl 


3 AGS AN Gi; iIe din 0 
يها‎ aizd eh LS 6s سَلَمَةَ‎ ii 
گر لك ی د صل الله عليه وَل‎ da 
ga JE bgd aged كان‎ Bj ada d) JS 
aliy فيه‎ Nee diguna بتوا | عل قَبْرهِ‎ SA 
Dah Ap عِنْدَ الله‎ dian شرا رار‎ JG Sa 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۸ء باب هل تنبش قبور 


Diriwayatkan dari Aisyah & bahwa Ummu 
Habibah dan Ummu Salamah menceritakan 
kanisah (gereja) yang mereka lihat di 
Habasyah. Di dalamnya banyak terdapat 
gambar-gambar. Mereka menceritakan itu 
kepada Nabi 35, maka beliau bersabda: 


“Sesungguhnya jika ada orang saleh dari 
mereka yang meninggal, maka mereka 
mendirikan masjid di atas kuburannya dan 
membuat patungnya di sana. Maka mereka 
itulah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah 
pada hari Kiamat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Bolehkah menggali kuburan orang-orang 


musyrik jahiliyah dan dijadikan sebagai 


masjid? (48)) 


HADITS KE-306 


rp 3%‏ م 


AG daa YA‏ رضي الله عَنْهَا عن التي صل 
Ga sa sB & J8 saka ahe AN‏ فِيْه: 


ag بور‎ a 5 ái ah Sa 


KEUTAMAAN MEMBANGUN MASJID 
HADITS KE-309 


-ra‏ حَدِيْتُ JUS op BUAS‏ عَنْ ae‏ الله 
pa TI GAN‏ عفان ن sis dji UE‏ 
PR A‏ 
NA sa‏ 
eT‏ مَنْ بی GEH laeat‏ 


په وَج الله تی الله له EA Kia‏ 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 56 باب من بنى مسجدًا) 


Utsman bin Affan berkata di tengah 
pembicaraan orang-orang sekitar masalah 
pembangunan masjid Rasulullah قة‎ ia 
berkata, “Sungguh, kalian telah banyak 
berbicara, padahal aku mendengar Nabi 5 
bersabda: “Siapa yang membangun masjid 
karena mengharapkah rida Allah, maka Allah 
akan membangunkan untuknya yang seperti 
itu di surga.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Barang 
siapa membangun masjid (65)) 


SUNAH MELETAKKAN TANGAN 
DI LUTUT KETIKA RUKUK DAN 
MERENGGANGKAN JARI-JARI 


HADITS KE-310 


.7 AMBA St s 


ERA 
A Jasa ip HS بين‎ 


- s r 
Pan 8 هسم‎ JS 


AS Gu ؛‎ da كنا‎ J; 
Es ERAAN 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Telah 
bercerita kepada kami Abu Al-Yaman )55(( 


HADITS KE-308 
الله عَنْهَا وَعَبْدِ الله‎ G25 AAIE حَدِيْتٌ‎ -۸ 


PELNI s 


Js IBI NG رَضِيَ الله عَنْهُمَاء‎ GE بن‎ 
تلفق يرح ينص ل‎ akan la الله‎ Ya 
JUS agan) عَنْ‎ WAS Up اغْتَمَ َم‎ ISIS agas IE 
GAS وَالقَصَارَىء‎ aa لَعْنَةُ الله َل‎ NS وَهْوَ‎ 


َا 


yao a مَسَاجِدَ‎ Kelas 333 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 00 باب حدثنا أبُواليمان) 


Aisyah © dan Abdullah bin Abbas © 
meriwayatkan, keduanya berkata, “Ketika 
sakit Rasulullah : semakin parah, beliau 
memegang bajunya dan ditutupkan pada 
mukanya. Bila telah terasa sesak, beliau 
lepaskan dari mukanya. Ketika keadaannya 
seperti itu beliau bersabda: 


'Laknat Allah atas orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. Karena mereka menjadikan kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai masjid.” Beliau 
memberi peringatan (kaum Muslimin) atas 
apa yang mereka lakukan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Telah 
bercerita kepada kami Abu Al-Yaman (55)) 


5 UI: Ketika kematian datang. 
Gak : Lantas. 


fret 


Aah : Baju yang ada tanda-tandanya. 


SA: : Menghangatkan diri dengan baju dan 
menutupi tubuh karena demam tinggi. 
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membalas salam kami. Kemudian beliau 
bersabda, "Sesungguhnya dalam shalat ada 
kesibukan.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Amalan dalam Shalat” 
(21), Bab: Perkataan yang dilarang dalam 
shalat (2)) 


HADITS KE-312 


„JÓ الله عَنْهُ‎ 625 AH pa bas -۲ 
(حَافِظُا عل‎ KN a EGG ai 
(Gt وَقُومُوا له‎ ding DAA الصَلَوَاتِ‎ 
oki Gah 

(أخرجه البخاري في: 70 كتاب العفسير: ؟ سورة البقرة: Er‏ باب 
وقوموا لله قانتين أي مطيعين) 


Zaid bin Arqam ag berkata, "Kami berbincang- 
bincang dalam shalat. Seseorang berbicara 
kepada temannya tentang keperluannya, 
sampai turunlah ayat: Dan berdirilah untuk 
Allah dalam shalatmu dengan khusyuk.? Lalu 
kami diperintah untuk diam." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), surat: Al 
Bagarah (2), Bab: Berdirilah untuk Allah 
(dalam shalatmu) dengan khusyuk atau taat 


(43) 


HADITS KE-313 


s0. لو‎ 
6 


AiE D ري‎ KER 


سے صت 


قال: Sang ga‏ الله ص الله عَلَيه Dah‏ 


2 Al-Baqarah: 238 
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(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: MA‏ باب وضع الأكف عل 
الركب في الركوع) 


Sa'ad bin Abi Waggash menceritakan bahwa 
Mush'ab bin Saad as berkata, “Aku shalat di 
samping ayahku. Aku merapatkan telapak 
tanganku dan meletakkannya di atas pahaku. 
Maka ayahku melarangku seraya berkata, 
‘Kami dahulu mengerjakan seperti itu lalu 
dilarang (oleh Nabi 3). Kami diperintahkan 
untuk meletakkan tangan pada lutut kami.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Meletakkan tangan di atas lutut ketika rukuk 
(118)) 

Fee د مك‎ a aba Penjelasan --------------- 
G Gg EKES : Menyatukan jari-jari kedua 
tangan. 


HARAM BERBICARA KETIKA SHALAT 
HADITS KE-311 
عبد اللّه بن مسعود رَضِىَ اللّهُ عَنْهُ‎ Ega YM 


Ég adi الله‎ ko gin GS كُنَا‎ je 


la gas‏ عَلَيْهِ AAS 33 a‏ وقَالَ إن ف 
MA Suai‏ 
(أخرجه البخاري في: ١؟‏ كتاب العمل في الصلاة: ؟ باب ما ينغى من 
الكلام في الصلاة) 


Abdullah bin Mas'ud sæ berkata: “Kami 
pernah memberi salam kepada Nabi 35 
ketika beliau sedang shalat dan beliau 
membalas salam kami. Ketika kami kembali 
dari (negeri) An-Najasyi kami memberi salam 
kembali kepada beliau, namun beliau tidak 


(HR. Bukhari, Kitab: “Amalan dalam Shalat" 
(21), Bab: Tidak menjawab salam ketika 
shalat (15)) 


A 33: Merasa sedih. 


P) 


gé 155: Marah. 


BOLEH MELAKNAT SETAN KETIKA 
SHALAT 


HADITS KE-314 


. 30e 


GAN عَن‎ áit رضي الله‎ i 
مِنَ الجن‎ Garis Ol JO gs ale الله‎ ja 


si Bas Wb‏ هرر 


Sana at yag ei 
سَوَارِي‎ ba سَارِيَةِ‎ d) أن أزيظة‎ ki 3505 لله من‎ 


a a) تُصْبِحُوا وَتَنْظُرُوا‎ GS Koma 
لآ‎ É كر قول أي يتا (رَبّ َب لي‎ 
US 3573 مِنْ بَعْدِي)‎ JI GS 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۷١‏ باب الأسير أو الغريم 
يربط في المسجد) 


Abu Hurairah ax meriwayatkan dari Nabi 3%, 
beliau bersabda: “Sesungguhnya Ifrit dari 
bangsa Jin, baru saja ia menggangguku 
untuk memutus shalatku. Tetapi Allah 
memenangkan aku atasnya, dan aku ingin 
mengikatnya di salah satu tiang masjid 
sampai waktu Shubuh supaya setiap kalian 
dapat melihatnya. Namun, aku teringat 
ucapan saudaraku Sulaiman 2% ketika 
berdoa: Ya Rabb, anugerahkanlah kepadaku 
kerajaan yang tidak akan dimiliki oleh 
seorang pun setelah aku. (Shaad: 35)." 


Aga 335 da a SAB حَاجَةٍ له‎ 
عليه‎ dala s ag é الله‎ fa يت ئي‎ 

Ei AAN يرد ې 3 قلي ما الل‎ kb 
a ل ال صل ال ل به‎ 5 II ga في‎ 
0 hs 
تا مني أن و‎ Sts E َلك عله‎ 


Ke ria a 
ika AJ) 
باب لا يرڌ‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: ١؟ كتاب العمل في الصلاة:‎ 
السلام في الصلاة)‎ 


Jabir bin Abdullah a berkata, “Rasulullah 45 
mengutusku untuk menyelesaikan keperluan 
beliau. Maka aku berangkat kemudian 
kembali setelah menyelesaikan tugasku. Lalu 
aku menemui Nabi 45. Aku beruluk salam 
kepada beliau, namun beliau tidak membalas 
salamku. Kejadian itu menimbulkan 
kegusaran dalam hatiku, hanya Allah sajalah 
yang lebih mengetahuinya. 


Kemudian aku berkata dalam hatiku, 
barangkali Rasulullah # menganggap aku 
terlambat menunaikan tugas dari beliau. 
Kemudian aku beruluk salam lagi, dan lagi- 
lagi beliau tidak membalasnya. Timbul lagi 
kegusaran dalam hatiku yang lebih besar 
dari yang pertama. Kemudian aku memberi 
salam lagi, lalu beliau membalasnya seraya 
berkata: “Sungguh, yang menghalangiku 
menjawab salammv adalah karena aku 
sedang shalat." 


Saat itu beliau sedang berada di atas hewan 


tunggangannya yang tidak menghadap ke 
arah kiblat.” 
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BOLEH BERJALAN SATU ATAU DUA 
LANGKAH KETIKA SHALAT 


HADITS KE-316 


سعد NANG al 383 Gasal‏ مِم غود 
أن يك Ga La SN Her JS‏ 


وقد أل pi‏ وض jal‏ ؤم جلس عليه 
Ipang‏ الله ko‏ اللّهُ عَلَيْه TS‏ الله 
Sanga‏ بره 


on 


8» 5 


M 


G بها فَوْضِعَتْ‎ gal ay adi a اللَّهِ‎ 


S, P 7. sò 2 4 Ta A si 
الله صل الله عليه وسلم صل‎ Jaan) 


ثم رايت رسو 
si Ma KAWI SP PL ar‏ رس شم Zi yee‏ 
o =‏ ركع وهو عليهاء ثم 


jae pisa e صَنَعتٌ هَذَا‎ 
باب الخطبة على المنبر)‎ TA الجمعة:‎ AS ١١ (أخرجه البخاري في:‎ 
Hadits Sahl bin Sa'd As-Sa'idi. Abu Hazim 
bin Dinar az berkata, “Ada beberapa orang 
menemui Sahl bin Saad As Sa'idi setelah 
berdebat tentang mimbar: dari bahan 
apa dibuat. Mereka menanyakan hal itu 
kepadanya. Sahl lalu berkata, ‘Demi Allah, 
akulah orang yang paling mengerti tentang 
masalah ini. Sungguh aku telah melihat hari 
pertama mimbar tersebut dipasang dan hari 
saat Rasulullah : duduk di atasnya. 


(Rauh berkata), “Kemudian 
mengusirnya dalam keadaan hina.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Tawanan yang diikat di masjid (75)) 


beliau 


&,is : Jin pembangkang. 

Menghampiriku dengan cepat.‏ : كَقَلْتَ 

Di salah satu tiang masjid.‏ : سَارِيَةٍ مِنْ سَوَارِي الْمَسْجِدٍ 
(LS 2612553 : Dalam keadaan terusir.‏ 


BOLEH MEMBAWA ANAK KECIL 


KETIKA SHALAT 
HADITS KE-315 
رضي الله عَنْهُ‎ GAS GS اي‎ bias me 
وه‎ jis گان‎ dag ale الله‎ ja dn Greg أن‎ 
o d gis ch c55 Tai Jas 
Serai ag EA 


202, 00 


شمس؛ pE‏ سد و vit Ad ge‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠٠١‏ باب إذا حمل جارية 
صغيرة على عنقه في الصلاة) 


Abu Qatadah Al-Anshari & meriwayatkan 
bahwa Rasulullah 4 pernah shalat dengan 
menggendong Umamah binti Zainab binti 
Rasulullah 4g. 

Dan menurut riwayat Abu Al-Ash bin Rabi'ah 
bin Abdu Syamsi disebutkan: “Jika sujud 
beliau meletakkan anak itu dan bila berdiri 
beliau menggendongnya lagi." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Menggendong anak kecil dalam shalat (106)) 
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MAKRUH MELETAKKAN TANGAN DI 
PINGGANG KETIKA SHALAT 


HADITS KE-317 


- 
2.903 


۷ حَدِيْتٌ أي هُرَيْرَةَ رَضِيَ AN‏ عَنْهُ AS JB‏ 
اَي صل الله lan adi‏ أن paž Ji kas‏ 
(أخرجه البخاري في: 2١‏ كتاب العمل في الصلاة: ١7‏ باب ا لخصر في 
الصلاة) 1 


Abu Hurairah a5 berkata, "Rasulullah 
# melarang seseorang shalat dengan 
meletakkan tangan di pinggang." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Amalan dalam Shalat" 


(21), Bab: Meletakkan tangan di atas 
lambung ketika shalat (17)) 


و 


Wai : Ibnu Sirin menjelaskan, maksudnya 
meletakkan tangan di atas lambung saat 
shalat. Inilah yang dipastikan Abu Dawud 
dan dinukil At-Tirmidzi dari sebagian ahlul 
ilmi. Inilah penafsiran ikhrishar yang paling 
masyhur. (Al-Hafizh, Al-Fath) 


HADITS KE-318 


حَنْهُ Ra) Si‏ 
صل AN‏ عليه ceng‏ قال: في JI‏ يسوي SI‏ 
a‏ گنت فاهلا فوح 

(أخرجه البخاري في:١؟‏ كتاب العمل في الصلاة: ۸ باب مسح Lali‏ 
في الصلاة) 


ia Enya -۸‏ رَضِيَ الله 


Muv'aigib se meriwayatkan bahwa Nabi 3% 
berkata tentang seseorang yang meratakan 
tanah tempat ia sujud. Beliau bersabda, “Jika 
kamu harus melakukannya, lakukanlah satu 
kali saja." 
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Rasulullah # mengutus orang untuk menemui 
seorang wanita Anshar (namanya sudah 
disebutkan oleh Sahl), beliau berpesan: 
Perintahkanlah budak laki-lakimu yang tukang 
kayu itu untuk membuat mimbar bertangga, 
untuk aku buat duduk saat berbicara kepada 
orang banyak. 


Lalu wanita tersebut memerintahkan budak 
laki-lakinya. Ia pun membuat mimbar dari 
batangkayuhutan. Setelah (mimbar) diberikan 
kepada wanita itu, ia mengirimnya kepada 
Rasulullah 4g. Maka beliau memerintahkan 
orang untuk meletakkan mimbar tersebut 
di sini. Lalu aku melihat Rasulullah 4& shalat 
di atasnya. Beliau bertakbir dalam posisi di 
atas mimbar lalu rukuk dalam posisi masih di 
atas mimbar. Kemudian beliau turun dengan 
mundur ke belakang, lalu sujud di dasar 
mimbar. Kemudian beliau mengulangi lagi 
(hingga shalat selesai). 


Setelah selesai, beliau menghadap kepada 
orang banyak lalu bersabda, “Wahai manusia, 
sesungguhnya aku berbuat seperti tadi agar 
kalian mengikuti dan agar dapat mengambil 
pelajaran tentang tata cara shalatku.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jum'at” (11), Bab: 
Berkhotbah di atas mimbar (26)) 


Il : Membantah atau ragu, berasal dari 
kata :ylll yang berarti membantah. Ar- 
Raghib menjelaskan, الامتراء‎ dan aut 
artinya berdebat, seperti disebutkan dalam 
firman-Nya, “Karena itu janganlah kamu 
(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, 
kecuali pertengkaran lahir saja.” 

SW 2855 : Sebuah pohon pedalaman. iui : 
Sebuah tempat di dataran tinggi Madinah 
dari arah Syam. 


GE J35 2 : Mundur ke belakang agar tetap 
menghadap kiblat. 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠5‏ باب ليبزق عن يساره أو 
تحت قدمه اليسرى) 


Abu Sa'id © meriwayatkan bahwa Nabi 
ig melihat ludah pada arah kiblat masjid, 
lalu beliau menggosoknya dengan kerikil. 
Kemudian beliau melarang orang meludah 
di depan atau sebelah kanannya. Tetapi 
hendaklah ia (meludah) di sebelah kiri atau 
bawah kaki kirinya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Hendaknya meludah ke sebelah kiri atau di 
bawah kaki yang sebelah kiri (36)) 


HADITS KE-321 


Ina gi das -re‏ اي ت بيد سي GS‏ الله 
Jan ON ana‏ ل الل sa ja‏ 
agam gu 4 RAPI‏ د JIWA‏ حَضَاةٌ Are‏ 


Da 5 دا‎ JAS 


;9 عن يمينه .. Can‏ 


۶ے 

Sa 

(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: re‏ باب حك المخاط sabh‏ 
من المسجد) 


EE‏ ص 


deng Ia Gaia 
ai عن يار أو‎ ja agi 


Abu Hurairah dan Abu Sa'id & meriwayatkan 
bahwa Rasulullah 3 melihat ludah di 
dinding masjid. Beliau lalu mengambil kerikil 
kemudian menggosoknya. Setelah itu beliau 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
berdahak janganlah berdahak di arah depan 
atau sebelah kanannya, tetapi hendaklah ia 
berdahak ke sebelah kirinya atau di bawah 
kaki kirinya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Mengusap ingus dengan kerikil dari masjid 


(59)) 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Amalan dalam Shalat" 
(21), Bab: Mengusap kerikil ketika shalat (8)) 


LARANGAN MELUDAH DI MASJID 
KETIKA SHALAT DAN SELAINNYA 


HADITS KE-319 


osor 34 


R T 


8 Wai dag ala الله ع‎ ko ai Gyan 
الاس فَقَالَ:إِذَا‎ diaa DA 
وج قن لله‎ aaa 


قبل وَجهه bo pi‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٣۳‏ باب حك البزاق باليد 
من المسجد) 


Abdullah bin Umar $ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4& melihat ludah di dinding kiblat 
lalu beliau menggosoknya. Kemudian beliau 
menghadap ke arah orang banyak seraya 
bersabda: “Jika seseorang dari kalian shalat 
janganlah ia meludah ke arah depannya, 
karena Allah berada di hadapannya ketika 
ia shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Mengusap air ludah dengan tangan dari 
masjid (33)) 


HADITS KE-320 


-yç‏ حَدِيْتُ o5 Sana gi‏ الله عَنْهُ أنَّ الل“ 
fa‏ الله HE 2 ja dag ali‏ فى قِبْلَةِ الْمَسْجِدٍ 


re si 


JS alan KI‏ أَنْ JAN Ga‏ بَيْنَ يَدَيْه 
bel as GE‏ عَن يَمَاِهِ sa‏ 


HADITS KE-324 
BEN JB JÉ اتی بن مالك‎ Ega AN 
bS في الْمَسْجِدٍ‎ GEA sakang اله عَلَيْهِ‎ bo 


sna 


“3 
- 


us‏ دفنها 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۳۷ باب كفارة البزاق في 
المسجد) 


Anas bin Malik berkata, “Nabi 2 bersabda: 
'Meludah di dalam masjid adalah suatu 
dosa dan kafarahnya (tebusannya) adalah 
menimbunnya.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Kafarat 
bagi orang yang meludah di masjid (37)) 
BOLEH SHALAT MEMAKAI SANDAL 
HADITS KE-325 


A53 بن‎ basan GE بن مَالِكِ‎ Uas Gas "0 


ja da‏ في :نَم 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠٤‏ باب الصلاة في النعال) 


Pro 


Hadits Anas bin Malik. Said bin Yazid Al-Azdi 
berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin 
Malik, "Apakah Nabi 45 pernah shalat dengan 
memakai sandal? la menjawab, Ya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
dengan menggunakan sandal (24)) 


Menurut Ibnu Baththal, ada kemungkinan sandal 


tersebut bebas dari najis kemudian ia termasuk rukhshah. 
Sedangkan menurut Ibnu Daqiq Al-Id, tindakan ini 
tidak termasuk amalan yang dianjurkan. Sebab, ia tidak 
ررد‎ i tuntutan dalam shalat. (Ibnu Hajar: Fathul Bart 
1/494 


212 


HADITS KE-322 


“ 


0 H EA . سے‎ 
Ol asa jal أم‎ AAS Esas -eer 


02, 


رَسول الله 
AN Jo‏ عَلَيْهِ ds akang‏ جِدَار WE Ia‏ 
3 دسا PALANG Ni‏ 

أو بصَاقاء أو AE‏ فحكة 

(أخرجه البخاري في: A‏ كتاب الصلاة: er‏ باب حك البزاق باليد 
من المسجد) 


Aisyah Ummul Mukminin هع‎ meriwayatkan 
bahwa Rasulullah ¥ pernah melihat dahak 
atau ludah di dinding kiblat lalu beliau 
menggosoknya. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Mengusap air ludah dengan tangan dari 
masjid (23)) 


HADITS KE-323 


aii jo Ad) JG NG بن‎ sl Êsa -ery 


Sera گن في‎ 1S) Gagal إِنَّ‎ akang ada 
“aah وَلاَ عَنْ‎ nda ae 


وَلَحِنْ عَنْ ES inan‏ قَدَمِهِ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۳١‏ باب ليبزق عن يساره أو 


تحت قدمه) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik x, Nabi 
3% bersabda: “Jika seorang Mukmin sedang 
shalat, sesungguhnya ia sedang bermunajat 
pada Rabb-nya. Maka janganlah ia meludah 
ke arah depan atau sebelah kanannya, tapi 
hendaklah (meludah) ke sebelah kiri atau di 
bawah kakinya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Hendaknya meludah ke sebelah kiri atau di 
bawah kakinya (36)) 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الأطعمة: OA‏ باب إذا حضر العشاء 
فلا يعجل عن عشائه) 


Anas bin Malik يوه‎ meriwayatkan dari Nabi 
4, beliau bersabda: “Jika makan malam 
telah tersedia dan igamat dikumandangkan, 
maka dahulukanlah makan malam." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: 
Apabila hidangan telah siap maka jangan 
tergesa-gesa karenanya (58)) 


HADITS KE-328 


30. 


(Ta, 


و 


۸ حَدِيْتُ GP3 AG op ol‏ الله 


pas قَالَ: ذا‎ ekan a a رَسُوْلَ‎ 
San FILA Ulas Ol G به‎ NAN الْعَشَاءُ‎ 


CAS تعجَلوا عَنْ‎ NG 
كتاب الأذان: ؟؛ باب إذا حضر الطعام‎ ٠ (أخرجه البخاري في:‎ 
وأقيمت الصلاة)‎ 


Anas bin Malik x meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Apabila makan 
malam sudah dihidangkan, maka makanlah 
terlebih dahulu sebelum kalian shalat 
Maghrib. Dan janganlah kalian tergesa-gesa 
dalam menyelesaikan makan kalian." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Apabila 
makanan sudah siap dan shalat telah 
didirikan (42)) 


HADITS KE-329 


gil yé GE ii رَضِيَ‎ KENE dias -rea 
BEA po إا‎ JG a ada الله‎ $ 
فَابْدَمُوا بالْعَشَاءِ‎ S وََقِيمَتِ‎ 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: EE‏ باب إذا حضر الطعام 
وأقيمت الصلاة) 
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MAKRUH SHALAT DENGAN PAKAIAN 
BERGAMBAR 


HADITS KE-326 


bius -ren‏ عَائْمَةَ EN Gi a G25‏ صل 


- 
Ceri 


PARAS EEE 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٩۴‏ باب الالعفات في الصلاة) 


Aisyah © meriwayatkan bahwa Nabi & 
pernah shalat dengan mengenakan pakaian 
yang bergambar, lalu beliau bersabda, 
“Gambar-gambar pada pakaian ini 
menggangguku. Kembalikanlah kepada Abu 
Jahm dan bawakan untukku pakaian Anbijan 
(kain tebal yang tidak bergambar). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Menoleh 
dalam shalat (93)) 


Penjelasan 


Las : Pakaian hitam berbentuk segi empat. 
iwi : Pakaian tebal yang tidak ada 
tandanya. 


MAKRUH SHALAT KETIKA MAKANAN 
TELAH DIHIDANGKAN 


HADITS KE-327 


JI” 


عه عن 
k5‏ قَالَ: ذا AKA z2‏ 
وا AE‏ 


سے 10 5< 9 - .. ْو 
= 9 . 0 
EV‏ حريث ائس بن G2 Au‏ الله 
3 .8 ذو or.‏ 
HA‏ صل ANI‏ عليه 
ا 
رده صم 2 2 نس 
وأقِيمتٍ الصلاة 2304 
Hadits ini menunjukkan bahwa makruh bagi seseorang‏ 
shalat dengan mengenakan pakaian yang mencolok dan‏ 


menyita perhatian sehingga melalaikan dari shalat (Fathul 
Bari Ibnu Rajab 5/213) 


(أخن يجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 17١‏ باب ما جاء في Nggal‏ 
والبصل والكراث) 


Ibnu Umar 9 meriwayatkan bahwa ketika 
perang Khaibar Nabi & bersabda: “Barang 
siapa memakan dari pohon ini, yaitu bawang 
putih, maka jangan sekali-kali mendekati 
masjid kami." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Penjelasan tentang bawang putih, bawang 
merah, dan bawang bakung (160)) 


HADITS KE-332 
ju Ji pa MER ss Sua - 
SAE الله‎ bo الله‎ gi ha GA fes 
aie الله‎ bo GA Ju JS AI E 
IGA N ِن هَذِو الشَجَرَة‎ lia ia 


Kas jiz 
LANA باب ما جاء‎ 170٠ كتاب الأذان:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
والبصل والكراث)‎ 


Diriwayatkan dari Anas, Abdul Aziz berkata, 
“Ada seorang laki-laki bertanya kepada Anas 
bin Malik, '(Pernyataan) apa yang pernah 
kamu dengar dari Nabi # tentang bawang 
putih?” 

Anas bin Malik menjawab, “Nabi bersabda: 
Barang siapa memakan dari pohon ini, maka 
jangan sekali-kali mendekat pada kami atau 
shalat bersama kami.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Penjelasan tentang bawang putih, bawang 
merah, dan bawang bakung (160)) 


5 


Ini berlaku untuk semua masjid (Fathul Bûrî Ibnu Rajab 


6/122) 
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Aisyah © meriwayatkan dari Nabi 3%, 
beliau bersabda: “Apabila makan malam 
telah dihidangkan dan shalat sudah akan 
ditegakkan (igamat) maka dahulukanlah 
makan malam." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Apabila 
makanan sudah siap dan shalat telah 
didirikan (42)) 


HADITS KE-330 


LA 


Aa 


£ 22 


bas -pr‏ أبن jas‏ قال: قال 


2ه 


رسول 


5 ab asi BEE ao) 5 akang ala الله‎ 
52 SH يَعْجَلْ‎ V3 فَابْدَهُوا بِالْعَشَاى‎ SN 


EX) 
كتاب الأذان: 46 باب إذا حضر الطعام‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
وأقيمت الصلاة)‎ 


Ibnu Umar ææ berkata bahwa Rasulullah, 
“Apabila makan malam seseorang dari 
kalian sudah dihidangkan sedangkan shalat 
sudah didirikan, maka dahulukanlah makan 
malam dan janganlah tergesa-gesa hingga 
dia menuntaskannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Apabila 
makanan sudah siap dan shalat telah 
didirikan (42)) 


LARANGAN MEMAKAN BAWANG 
DAN SEJENISNYA 


HADITS KE-331 


e er 


bas -‏ ابن Sa‏ الله 


Sa 


ji g J6 dag adi صل الله‎ 
e 


LUPA DALAM SHALAT 
DAN SUJUD SAHWI 


HADITS KE-334 


- 


JG 
ب ى بالصَّلاةٍ‎ Gap BE | saka عليه ۾‎ 


JÓ áis ANI g yi gi Sis -rre 


s% 2.3. 


Ja‏ الله Ja‏ الله 

sp ي حك‎ 54; 3 KANAKA jy g 
Ga pE 3 بها‎ g$ pe Ja SIS Gas 
nara Seri 
ظا‎ 3 bêna مَا‎ AGS اکر‎ 
aa HEKE ko e Sol Ja 
pa giia a US da kta 
0 

(أخرجه البخاري في: ؟؟ كتاب السهو: ١‏ باب إذا لم يدركم صلى EW‏ 


Kaji ji‏ سجد سجدتين وهو جالس) 


Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah 45 


bersabda: 'Jika panggilan shalat (azan) 
dikumandangkan, setan lari sambil 
mengeluarkan kentut hingga ia tidak 


mendengar suara azan. Apabila panggilan 
azan telah selesai maka setan kembali. 
Dan bila iqamat dikumandangkan setan 
kembali berlari dan jika iqamat telah selesai 
dia kembali lagi untuk mengganggu hati 
seseorang seraya berkata: Ingatlah ini dan 
itu, sesuatu yang tadinya tidak ia ingat. 
Demikianlah (setan mengganggu) selama 
seseorang ingat berapa (rakaat) ia shalat. 
Sampai jika seseorang tidak tahu berapa 
rakaat ia shalat; apakah tiga atau empat 
rakaat, hendaklah ia sujud dua kali setelah ia 
duduk (tasyahud).'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sujud Sahwi (lupa)" 
(22), Bab: Apabila tidak tahu telah shalat 
berapa rakaat, tiga rakaat atau empat 
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HADITS KE-333 


ak حَدِيْتُ جَاپر بن عَبْدِ الله‎ ere 

Ss lu Sisa JB lag ala صل الله‎ 

dj‏ او ikii ima Iya Jó‏ قي 

II a 

sal ُو إل بغ‎ JS WA Go 

0 مَعَهُ فَلَمّا رَآهُ ET‏ قَالَ: گل BU‏ 
EA‏ 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١١‏ باب ما جاء في العوم ال 
والبصل والكراث) 


Jabir bin Abdullah meyakini bahwa Nabi 3% 
bersabda, “Barang siapa memakan bawang 
putih atau bawang merah hendaklah ia 
menjauhi kami.” Atau beliau mengatakan, 
“Hendaklah ia menjauhi masjid kami dan 
hendaklah ia tinggal di rumahnya.” 


Nabi 4& pernah diberi seperiuk sayuran seperti 
kol. Kemudian beliau mencium aroma sesuatu 
lalu menanyakannya. Beliau diberitahu 
tentang bau tersebut. Maka beliau bersabda, 
"Sodorkanlah!” Yakni kepada para shahabat 
yang bersamanya. Ketika beliau melihat 
mereka enggan memakannya, beliau pun 
bersabda, “Makanlah! Sesungguhnya aku 
berbicara dengan orang yang tidak kalian 
ajak bicara." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Penjelasan tentang bawang putih, bawang 
merah dan bawang bakung (160)) 


6 Yakni Malaikat (Ibnu Hajar: Fathul Bari 2/342) 


eta 


Ora Gini‏ وَسَجَدَ سَجْدَتَينِ 


Dad bas II 3 in Wis jai 
“2 zaz RS 


T R Gak 
PA SAN Sa به‎ SIS في ف‎ disi 


an ai [4 دسح‎ yä o 5 
باب التوجه نحو القبلة‎ ٠١ الصلاة:‎ Tan o ig 
(06 حيث‎ 


Abdullah bin Mas'ud x berkata, “Nabi 
sg shalat (Ibrahim —salah satu perawi— 
mengatakan, “Saya tidak tahu apakah beliau 
kelebihan rakaat atau kurang.”), setelah 
salam, beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah ada perubahan dalam shalat?” 


Beliau bertanya, “Apakah itu?” 


Shahabat menjawab, “Anda shalat begini 
dan begini.” 

Beliau kemudian duduk pada kedua kakinya 
menghadap kiblat, kemudian beliau sujud 
dua kali, kemudian salam. Ketika menghadap 
ke arah kami, beliau bersabda: 


'Sesungguhnya bila ada perubahan dalam 
shalat pasti aku beritahukan kepada kalian. 
Akan tetapi, aku ini hanyalah manusia seperti 
kalian yang bisa lupa sebagaimana kalian 
juga bisa lupa. Oleh karena itu, jika aku lupa 
ingatkanlah. Dan jika seseorang dari kalian 
ragu dalam shalatnya maka ia harus meyakini 
mana yang benar, kemudian hendaklah 
ia menyempurnakan, lalu salam kemudian 
sujud dua kali.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Menghadap ke arah kiblat di mana saja (31)) 
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rakaat, bersujudlah dua kali sedang ia dalam 
kedaan duduk (6)) 


HADITS KE-335 


o Ser‏ ذو مهو 


Ea are‏ عبد الله بن TA‏ رضي | الله عنه» 


Ig الله صل الله عَلَيْهِ‎ dns ا‎ ba d 
sob قا فلم‎ Pal بَعْضٍ‎ Ga gi Ta 5 
rasi ISIS ga WIS ana الاس‎ a 
وهو‎ dia dirah paka GS RE kaka 
س‎ AK 

(أخرجه البخاري في: ؟؟ كتاب السهو: ١‏ باب ما جاء في السهو إذا قام 
من ركعتي الفريضة) 


Abdullah bin Buhainah æ berkata, “Rasulullah 
وير‎ pernah mengimami kami shalat dua rakaat 
di antara shalat-shalat (wajib). Tapi kemudian 
beliau berdiri lagi dan tidak (kembali) duduk. 
Maka orang-orang berdiri mengikuti beliau. 
Ketika beliau akan menyelesaikan shalatnya 
dan kami menunggu beliau salam, beliau 
bertakbir sebelum salam, lalu sujud dua kali 
ketika duduk (tasyahud) kemudian salam.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sujud Sahwi (lupa)" (22), 
Bab: Penjelasan tentang sujud sahwi apabila 
berdiri dari rakaat kedua pada shalat fardhu 


(1) 


HADITS KE-336 


-٣٣‏ حَدِيْتُ HE‏ الله بن مَسْعُوْدٍ GP)‏ الله 
عَنْهُ Ja d‏ اي Ja‏ الله J8) lan sé‏ 


ص ص جو 


)؛ فلما 


; 


Beliau menjawab, ‘Aku tidak lupa dan 
shalatnya tidak pula digashar. 


Para shahabat berkata, "Tapi Anda telah 
lupa, wahai Rasulullah. 


Beliau bersabda, ‘Kalau begitu, benar apa 
kata Dzul-yadain.' Lalu, beliau shalat dua 
rakaat kemudian salam. Kemudian beliau 
takbir dan sujud sebagaimana sujudnya 
(waktu shalat), atau bahkan lebih lama 
lagi, kemudian mengangkat kepalanya 
dan bertakbir, kemudian beliau meletakkan 
(kepalanya) sebagaimana beliau sujud 
bahkan lebih lama lagi kemudian beliau 
mengangkat kepalanya dan bertakbir.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Hal-hal 


yang dibolehkan dalam hal mengingatkan 
manusia (59)) 


sesen Penjelasan --------------- 
الاين‎ bêja : Orang-orang pertama, jamak dari 
kata Gu. 


SUJUD TILAWAH 
HADITS KE-338 . 


S6 je bana ي الله‎ 1 
dad KE َأ‎ bis Saga ala AN | 


903 jas ابن‎ San -YYA 


ja tai) 


.سم وو ےه وو 


فِيهَا السجدة Ibu‏ وذ Gu‏ 
KA EETA‏ 
(أخرجه البخاري في: ۷ كتاب سجود القرآن: ۸ باب من سجد 
لسجود القارىء) 


Ibnu Umar 99 berkata, “Nabi # pernah 
membacakan untuk kami satu surat yang 
berisi ayat sajadah. Kemudian beliau sujud. 
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HADITS KE-337 


Pad 
ar 


P ô a bas -۷ 


Lai JB AE لله‎ 


ص 


a‏ ن تي ا مر قابا 
ران sa‏ فاو قر 
اسلا Isa ag‏ كن ليخ صل Tata‏ 
AA dagu JA yaa Sal Al‏ 
aga‏ فَقَالَ: Salad Ja PU jai a‏ 
PER apn‏ 
ji sakan dubai‏ 
kah Sa‏ وكير ثم م َع sak jin‏ 
Kiba‏ 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الأدب: to‏ باب ما يجوز من ذكر 
(GAN‏ 


PEN WA 


op تس‎ 


فسجد 


Abu Hurairah am berkata, “Nabi & 
mengimami kami shalat Zhuhur hanya dua 
rakaat kemudian salam, lalu beliau mendekat 
ke sebatang kayu di bagian depan? masjid 
dan meletakkan tangan di atasnya. Pada 
waktu itu di antara jamaah ada Abu Bakar 
dan Umar, keduanya segan untuk menegur 
Rasulullah 4%. Orang-orang pun segera keluar 
masjid sambil mengatakan, “Shalatnya 
digashar (ringkas).' 

Di antara orang-orang itu ada laki-laki yang 
biasa dipanggil oleh Nabi : dengan Dzul- 
yadain. la bertanya, “Wahai Nabi Allah, 
apakah engkau telah lupa atau memang 
shalatnya digashar? 


7 Yakni di arah kiblat (Ibnu Hajar: Fathul Bar? 3/100) 


(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب سجود القرآن: 1 باب من قرأ 
السجدة ولم يسجد) 


Hadits Zaid bin Tsabit. Atha' bin Basar pernah 
bertanya kepada Zaid bin Tsabit x (tentang 
sujud tilawah). Maka ia menceritakan bahwa 
ia pernah membaca surat An-Ngjm untuk 
Nabi 3, namun beliau tidak sujud tilawah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sujud Al-Qur'an (Sujud 
tilawah)” (17), Bab: Barang siapa yang 
membaca as Sajadah dan tidak sujud (6)) 


HADITS KE-341 
Ea Ji حَدِيْثٌ أبي هُرَيْرَةَ عَنْ أبي رَافِع؛‎ ۱ 
SA GAN NG) G3 KE ina أي‎ aa 
Sa Ng سَجَذت‎ Jl هَذِه‎ Gel da 


G denah JIN sakang صل الله عَلَيْهِ‎ mal 


ص 


ai js 
باب القراءة في العشاء‎ ٠١ كتاب الأذان:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
بالسجدة)‎ 


Hadits Abu Hurairah. Abu Rafi’ berkata, "Aku 
pernah shalat Isya' bersama Abu Hurairah. 
la membaca idzds-samd'un-syaggat'" lalu 
sujud. Lalu aku bertanya, ‘Apa ini? Ia 
menjawab, “Aku pernah sujud di belakang 
Abu Al-Gashim (Nabi 35) setelah membaca 
surah tersebut, dan aku akan selalu sujud 
karena membacanya hingga aku berjumpa 
dengannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Bacaan 
dalam shalat Isya' adalah dengan As-Sajdah 
(101)) 


Lalu kami turut sujud hingga ada seseorang di 
antara kami yang tidak mendapatkan tempat 
untuk meletakkan keningnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sujud Al-Qur'an (Sujud 
tilawah)” (17), Bab: Barang siapa bersujud 
untuk sujud tilawah (8)) 


HADITS KE-339 
AI رَضِيَ‎ Sa الله بن‎ aa حَدِيْتُ‎ -era 
EN da صل الله عَلَيْهِ‎ GAM G3 قَالَ:‎ kia 
يج ا‎ AE من مح‎ dig َسَجَدَ يها‎ ka 
سمس مه‎ Ti Seri -2 . Seo ۾‎ iz 
أو تراب فَرَفْعَهُ إلى جَبهته؛ رقال:‎ GAS مِنْ‎ US 
ب شيء‎ ag مهد‎ 023 2 IG 
GE Jas WS Ig ATA an 
باب ما جاء في‎ ١ كتاب سجود القرآن:‎ W (أخرجه البخاري في:‎ 
| سجود القرآن وسنتها)‎ 
Abdullah bin Mas'ud هه‎ berkata, “Nabi 46 
membaca surah An-Najm ketika berada di 
Mekah. Maka beliau sujud tilawah begitu 
juga orang-orang yang bersama beliau, 
kecuali satu orang yang sudah tua. Ia hanya 
mengambil segenggam kerikil atau tanah lalu 
menempelkannya pada keningnya seraya 
berkata, ‘Bagiku cukup begini.’ Di kemudian 


hari, aku melihat orang itu terbunuh dalam 
keadaan kafir." 


(HR. Bukhari, Kitab:. “Sujud Al-Qur'an (Sujud 


tilawah)" (17), Bab: Hal-hal yang berkaitan 
dengan sujud tilawah dan sunnahnya (8)) 


خد 


..., 


سحد 


HADITS KE-340 


-et‏ حَدِيْتُ aj‏ بن GE gyt‏ عَظاءِ بن 


يسان 


Pd -‏ 
on Rote < 0‏ ذو ەو کے ص ے 38 00 
أنه سال ريد ipa‏ ثابتٍ رضي cas AN‏ فرعم أنه قرأ 
a te‏ 


a Ta عل التي‎ 
Ka 


kubur ada yang disiksa di kubur mereka.’ 
Namun, aku mengingkarinya bahkan aku 
merasa tidak perlu untuk mempercayai 
keduanya. Tak lama kemudian Nabi # 
datang, lalu aku ceritakan kepada beliau 
perihal ucapan dua nenek tersebut, maka 
beliau bersabda: “Mereka berdua benar, 
sesungguhnya mereka (penghuni kubur) 
diazab dengan azab yang dapat didengar 
oleh setiap binatang.' Setelah itu aku tidak 
pernah melihat beliau kecuali selalu memohon 
perlindungan dari siksa kubur ketika shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa-Doa” (80), Bab: 
Berlindung dari azab kubur (37)) 


Penjelasan 
sal J: Aku tidak bisa. 


APA SAJA YANG KITA HARUS 
BERLINDUNG DARINYA KETIKA 


SHALAT 

HADITS KE-344 
الله‎ Jya حَدِيْتُ عَايْشَةَ قَالَتْ: سَمِعْتٌ‎ -ri 
صل اله َل َم عبد لايد ِن نة‎ 


JS 
كتاب الأذان: 16 باب الدعاء قبل السلام)‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Aisyah «æ berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # selalu meminta perlindungan 
dari fitnah dajjal dalam shalatnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Doa 
sebelum salam (149)) 
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ZIKIR SETELAH SHALAT 


HADITS KE-342 


Ior 
. 


Je عه‎ 


Para 


on 


-eet‏ حَدِيْتُ l‏ عَبّای رَضِيَ الله 
گنف غرف aii‏ صلا Ío gai‏ | 
ASN a‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠٠١‏ باب الذكر بعد الصلاة) 


Ibnu Abbas a berkata, “Aku mengetahui 
selesainya shalat Nabi 4 dari (suara) takbir 
setelah shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Zikir 
setelah shalat (155)) 


DISUNAHKAH BERLINDUNG DARI 
AZAB KUBUR 


HADITS KE-343 


aa 


oh ie دَخَلَتْ‎ SIB AG Bas -Pir 
Pi fèi d) 4 BH KN 


i يهود‎ rE مِنْ‎ 
Nn ony g aji 
الله‎ bo ail ge فَخَرَجَنَا وَدَخَلَ‎ giai 
لله إن عجوي‎ an ai 
aah كما‎ GË agi aas 

5335 من a yÁ‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸۰ كتاب الدعوات: ۳۷ باب الععوذ من عذاب 


القبر) 


o ap 


Yo 


Aisyah berkata, “Ada dua nenek dari Yahudi 
Madinah yang datang kepadaku, lalu 
berkata kepadaku, "Sesungguhnya penghuni 


SA it; : Fitnah yang menimpa menjelang 
kematian terkait amalan penutup. 

Ki: Keduanya ini mashdar mimi, pola‏ وَالْمَمَاتِ 
kata maf al dari kata hayat dan mamat, çill :‏ 
sesuatu yang membuat manusia berdosa,‏ 
atau dosa itu sendiri, keduanya dibuat‏ 
sebagai mashdar menggantikan isim.‏ 

kiai : hutang untuk sesuatu yang tidak 
dibolehkan, kemudian tidak mampu 
membayarnya, sementara hutang untuk 
keperluan dan ia mampu membayarnya, 
hutang seperti ini tidak dimintakan 
permohonan perlindungan darinya. Yang 
pertama adalah hak Allah, sementara yang 
kedua adalah hak sesama manusia. 


HADITS KE-346 


OB JÉ áis AMI رَضِيَ‎ Sen "5 
te... 


Iga‏ الله صن a KANE ANI‏ يَدْعُو: 


0 
203 27 


SE da AA E ك مِنْ‎ Séi y AA 
Ki وَمِنْ‎ SG gaci فة‎ a 


| 


JI end 
كتاب الجنائز: ۸۸ باب التعوذ من عذاب‎ ir (أخرجه البخاري في:‎ 
القبر)‎ 


Abu Hurairah as berkata, “Rasulullah # sering 
berdoa: Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari siksa kubur, siksa api neraka, fitnah 
kehidupan dan kematian, serta dari fitnah Al- 
Masih Dajjal." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Berlindung dari azab kubur (88)) 


HADITS KE-345 
MERIAH) gi LE dis -eso 
3E aka; AAS AN الله صل‎ Jian أنَّ‎ saka 


SAE مِنْ‎ ák GET ِي‎ TN TIANG AL 
BAB JE gadi فة‎ iya يك‎ SE gd 


BAGAN الَا‎ an ah 


mAh Pula بك‎ 


r 5 
.. 4 sg وت اس‎ 
0 


DE وَوَعَدَ‎ SSI Bs إِذا غرم‎ JENG 
كتاب الأذان: 9 باب الدعاء قبل السلام)‎ ٠ (أخن جه البخاري في:‎ 


Aisyah istri Nabi # meriwayatkan bahwa 
Rasulullah : di dalam shalat selalu membaca 
doa: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa kubur dan aku berlindung kepada- 
Mu dari fitrah Al-Masih Dajjal, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan? 
dan fitrah kematian.” Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari perbuatan dosa dan utang. 


Tiba-tiba ada seseorang bertanya kepada 
beliau, “Kenapa Anda banyak meminta 
perlindungan dari utang?” Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya seseorang apabila berutang, 
ia akan cenderung berkata dusta dan berjanji 
lalu mengingkari.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Doa 
sebelum salam (149)). 


Kl ki; : Segala fitnah yang menimpa 


manusia semasa hidup di dunia, yaitu ujian 


dunia, syahwat, dan kebodohan. 


8 Fitnah yang menimpa manusia ketika hidup di dunia, 
seperti cobaan dunia dan syahwat (Shahth Al-Bukhari 
Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 

9 Fitnah yang menimpa saat menjelang kematian dalam hal 
baik-buruknya akhir hidup seseorang (Shahih Al-Bukhari 
Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi 
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seperti firman Allah es, “Apakah kamu 
puas dengan kehidupan di dunia sebagai 
ganti kehidupan di akhirat?” yaitu sebagai 
pengganti akhirat. 


HADITS KE-348 


sb 


ai‏ الله عنه 
0 ان اج شل ال عله َه sus‏ 
e KAN JAS‏ 3 الْأَموَالٍ Il oi,‏ 
Sopsan da Saka aa pa‏ 
En AAA Hai‏ 
Ls sisi Yi je gia DAA‏ إن 
ذم aan‏ مدي 02 PE ERT‏ 
pêsi‏ 3 أ ب فته 
مَنْ ój; sa Alia Jah‏ وَتُكَيَرْوْنَ 
JH‏ صلا Gy AA GAS‏ 


A 


di -YLA‏ أي هشرد 


iya خير‎ -2 7 o 02 obe 


É% K; 233 USG tes بَعْضْنًا‎ a 
ai CAS أَرْبَعًا وَٿلاَثِينَ‎ pêng MB 


Ia e eor 


SS ab Atas Á سُبْحَانَ‎ YS pe 


Zs gso 102. Ge 


$ يَكُوْنَ GN Gah Sala‏ 555 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 160 باب b‏ بعد الصلاة) 


Abu Hurairah ته‎ berkata, “Orang-orang 
fakir pernah menemui Nabi #& seraya 
berkata, “Orang-orang kaya telah berlalu 
dengan membawa dergjat yang tinggi 
dan kenikmatan abadi. Mereka shalat 
sebagaimana kami shalat, dan mereka 
puasa sebagaimana kami puasa. Namun, 
mereka memiliki kelebihan harta untuk 
menunaikan ibadah haji, umrah, berjihad, 
dan bersedekah.' 
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SUNAH ZIKIR SETELAH SHALAT 
DAN TATA-CARANYA 


HADITS KE-347 


ge 


sai SIS WAN‏ بن شعبة عَنْ 
-b "Z gre PER]‏ 


36 وراد‎ È 
بن بن شعبة‎ Had PSA Jeda بن‎ 

Jaga alas‏ الله ié‏ يول 

sangka Ser Bada‏ لا له إلا الل 

KAT 5 ول اند‎ NG له‎ aas 


وحده 


Gasa Y5 أَعْطِيْتَ‎ pe ata 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠٠١‏ باب الذكر بعد الصلاة) 


Diriwayatkan dari Warad, sekretaris Al- 
Mughirah bin Syu'bah, berkata, “Al-Mughirah 
bin Syu'bah meminta aku untuk menulis 
(hadits) buat dikirim kepada Mu'awiyyah 
bahwa Nabi 4g sering berdoa setiap selesai 
shalat fardhu: Tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, 
dan milik-Nya segala pujian. Dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, 
tidak ada yang bisa menahan dari apa yang 
Engkau berikan dan dan tidak ada yang 
dapat memberi dari apa yang Engkau tahan. 
Dan tidak bermanfaat kekayaan orang yang 
kaya di hadapan-Mu, dari-Mu asal semua 
kekayaan." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Zikir 
setelah shalat (155)) 


Penjelasan 
SL Y بر‎ : etiap kali usai shalat. 


SANG Sa Y5 : kekayaan seseorang tidak‏ منك اد 
berguna di sisi-Mu selain amal saleh, min‏ 
dalam kata minka di sini bermakna badal,‏ 


گنا اذك بن فرق AA Pa‏ 
ا ظایا كَمَا Ji‏ الوب ابيص iya‏ این اه 
A dh A GUES Jai‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ۸٩‏ باب ما يقول بعد التكبير) 


Abu Hurairah x berkata, “Rasulullah #4 diam 
sebentar antara takbir dan membaca Al- 
Fatihah. Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
demi ayah dan ibuku! Anda berdiam antara : 
takbir dan bacaan, apa yang Anda baca?” 


Beliau bersabda, “Aku membaca: Ya Allah, 
jauhkanlah antara aku dan kesalahanku 
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur 
dan barat. Ya Allah, sucikanlah kesalahanku 
sebagaimana pakaian yang putih disucikan 
dari kotoran. Ya Allah, cucilah kesalahanku 
dengan air, salju, dan air yang dingin.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Bacaan 
setelah takbir (89)) 


Os! ini termasuk mashdar yang tidak‏ : إسكاتة 
mengikuti giyas, karena kalau menurut giyas‏ 
seharusnya j , kata ini ber-i'rab nashab‏ 
sebagai maful mutlak, yaitu diam yang‏ 
mengharuskan untuk berkata jaken ik‏ 


Ih 


: Sebentar, bentuk tashghir dari kata 15 
bentuk lainnya: igs 


SUNAH MENGHADIRI SHALAT 
DENGAN TENANG DAN LARANGAN 
TERGESA-GESA 


HADITS KE-350 


Maka beliau bersabda, “Maukah kalian aku 
sampaikan sesuatu yang apabila kalian 
kerjakan, kalian akan dapat menyusul 
derajat orang yang telah mendahului kalian 
dan orang setelah kalian tidak akan dapat 
menyusul kalian. Dan kalian adalah yang 
terbaik di antara mereka, kecuali orang yang 
mengerjakan seperti itu juga. Yaitu, kalian 
baca tasbih, tahmid, dan takbir setiap selesai 
shalat sebanyak 33 kali. 


Kemudian terjadi perselisihan di antara kami. 
Sebagian dari kami mengatakan, kita harus 
membaca tasbih 33 kali, tahmid 33 kali, dan 
takbir 34 kali. Lalu aku (Abu Hurairah) kembali 
menemui Nabi 4g dan beliau bersabda, 
'Bacalah subhenalikh, alhamdulillah, dan 
Allahu Akbar masing-masing 33 kali.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Zikir 
setelah shalat (155)) 


kn aka ola Penjelasan --------------- 
JS óe 33 jih cas : WS) ين‎ sebagai 
penjelasan 3% Na dan sebagai penegas, karena 
334 berarti harta benda yang banyak, atau 
apa saja yang banyak. 

Ala: Siapa kalian di antara mereka.‏ نمم بين هراهم 


BACAAN ANTARA TAKBIRATUL 
IHRAM DAN MEMBACA SURAT 
AL-FATIHAH 


HADITS KE-349 


00 Ge 


JB عَنْهُ‎ AN حَِيْتُ أن هُرَيْرَةَ رضي‎ -era 
SAS يسكت بين‎ Pa Aa dia کان‎ 


ak sa إنكائة متي‎ waT 


— 


Baal AA الله ين‎ Jaan يا‎ AN 
KH P AYO PA APA 


Beliau pun bersabda, Janganlah kalian berbuat 
seperti itu. Jika kalian mendatangi shalat maka 
datanglah dengan tenang. Apa yang kalian 
dapatkan dari shalat maka ikutilah, dan apa 
yang tertinggal maka sempurnakanlah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Perkataan seseorang, “Kami ketinggalan 
shalat.” (20)) 


JG, Kis : Suara-suara mereka saat bergerak 
dalam perjalanan. 


KAPAN ORANG HARUS BERDIRI 
UNTUK SHALAT? 


HADITS KE-352 


in al Dena -Yot‏ رضي AJ‏ عَنْهُ Li J6‏ قيمت 

ernt مس‎ 2023 a23 3.5 
daan EN 3 AG Sial a 
د گر‎ La فَلَمّا قَامَ في‎ a الله عَلَيْهِ‎ ko الله‎ 


AR 21-435 سرج‎ 250 MAEKA Gi 
ثم زجع فاغتسل ثم‎ ta أنه جنب؛ فقال لتا‎ 
ثب مور لاس لوس ماس‎ #5 AN Pe] 


(أخرجه البخاري في: ه كتاب الغسل: ١7‏ باب إذا ذكر في المسجد أنه 
جنب يخرج كما هوولا يتيمم) 


Abu Hurairah as berkata, “Igamat untuk 
shalat telah dikumandangkan dan shaf telah 
diluruskan, lalu keluarlah Rasulullah 4&. Setelah 
sampai di tempat shalat, beliau teringat 
sedang junub, lalu berkata kepada kami, 
“Tetaplah di tempat kalian.” Kemudian beliau 
pulang dan mandi. Kemudian beliau datang 
dalam keadaan basah kepalanya. Lalu 
beliau takbir dan kami shalat bersamanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Apabila 
ingat bahwa ia junub sedang ia berada di 
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aib Sa ara‏ تَسْعَونَ 
(أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: 18 باب المشي إلى الجمعة 
وقول الله جل ذكره: فاسعوا إلى ذكر الله) 


DAS َسعَوْنَ نوها‎ Up 
kê وَمَا‎ Nah issi 


- 


Li 


Abu Hurairah a berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah 25 bersabda: “Jika shalat sudah 
ditegakkan (iqamat) janganlah kalian 
mendatanginya dengan tergesa-gesa; 
Datangilah dengan berjalan tenang. Maka 
apa yang kalian dapatkan shalatlah, dan 
mana yang ketinggalan sempurnakanlah.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Jum'at” (11), Bab: 
Berjalan menuju shalat Jum'at dan firman 
Allah Jala dzikruhu ,"Maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah.” (18)) 


HADITS KE-351 


Si gi bias -roy‏ اللّهُ عَنْهُ JÓ‏ بَيْتَمَا 
جَلَبَةَ ua‏ قَالَ: مَا HB‏ قَالوا: 
إسْتَعْجَلْنا إلى a‏ قَالَ: SSI 16) alat 9G‏ 


Fall‏ فُعَلَيْكُمْ 
pap La‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١‏ باب قول الرجل فاتتنا 

الصلاة) 


Abu Qatadah sx berkata, “Ketika kami shalat 
bersama Nabi 35, beliau mendengar suara 
gaduh orang-orang. Setelah shalat, beliau 
bertanya, “Ada apa dengan kalian?” Mereka 
menjawab, “Kami tergesa-gesa mendatangi 
shalat. 


(أخرجه البخاري في: ۹ه كتاب بدء الخلق: ١‏ باب ذكر GAN‏ 


Abu Mas'ud sa berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah #& bersabda: “Jibril pernah 
turun lalu mengimami aku shalat. Maka 
aku shalat bersamanya, kemudian 
aku shalat bersamanya, kemudian aku 
shalat bersamanya, kemudian aku shalat 
bersamanya, kemudian aku shalat 
bersamanya.’ Beliau menghitung dengan jari 
sebanyak lima shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Zikirnya para Malaikat (6)) 


HADITS KE-355 


Ya TANI aia g SS -Yoo‏ عَن ابن 
dupa‏ ن عْمَرَ بْنَ Up AAA pa aa‏ 
ia adi EN‏ بن Ba Set AN‏ 
jú Sial KT 5 Sai papan kah ip‏ 
s Gi GAS a da I‏ يا 
dl‏ َل Ji Kai kab‏ ل الله $o‏ الله ala‏ 
ag‏ صل dis bah‏ الله fa‏ الله SAE‏ 
لم م صل dys Ja‏ لله صل اله َيه 
وسل م صل dis kah‏ الله صل الله se‏ 
aan‏ الل عل 


SA AA JS تم َال بهذا أُِرْتُ.‎ ag 
Ia SAN هوقا‎ Jaja IS به‎ lê 
عن أبن‎ bb opa بن أي‎ RA 


dalam masjid kemudian keluar dan tidak 
tayamum (17)) 


ORANG YANG MENDAPATKAN 
SATU RAKAAT BERARTI TELAH 
MENDAPATKAN SHALAT TERSEBUT 


HADITS KE-353 


ص 
G8 ges‏ 


Ii dis رضي الله‎ $ 


ص 


gi bas -yor‏ هرد 


s%‏ مده 


dj 
Sa 1585 Ag قا: من‎ da الله صل اله عليه‎ 


lali yí 373 Sal 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: ٠۹‏ باب من أدرك 
من الصلاة ركعة) 


Abu Hurairah ag meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 44 bersabda: “Barang siapa 
mendapatkan satu rakaat dari shalat berarti 
ia masih mendapatkan shalat itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” (9), 
Bab: Barang siapa mendapatkan satu rakaat 
shalat (29)) 


WAKTU-WAKTU SHALAT LIMA WAJIB 


HADITS KE-354 


Z ضفر‎ 


Ju عنه‎ AN مسعود د‎ gi és -yot 


AH وَسَلم‎ é رَسَوْلٌ‎ Caa - 


Para sb 


ja‏ الله ko‏ الله 


da dn pda da A 
Aa Elo 5 ثم‎ cana na يك تتا ايك‎ 
DAWAN پوه‎ alah da 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ کتاب موأقيت الصلاة: ١‏ باب مواقيت 
الصلاة وفضلها) 


Aisyah & meriwayatkan bahwa Rasulullah 
š5 pernah melaksanakan shalat Ashar, 
sementara : cahaya matahari yang 
ada dalam kamarnya belum tampak." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” (9), 
Bab: Waktu-waktu shalat dan keutamaannya 


(1)) 


Sa ¿Í Ji : Sebelum terangkat tinggi, 
maksudnya ketika bayangan matahari masih 
berada di biliknya sebelum terangkat naik 
di atas rumah. Aisyah menyebut matahari 
sebagai kiasan bayangan. 


ANJURAN MENUNGGU PANAS 
MEREDA UNTUK SHALAT ZUHUR 


HADITS KE-357 


.” a” 


a حَدِيْتُ أي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله‎ -Yoy 
53 اشد الي فاب‎ GI قَالَ:‎ ag a 
باب الإبراد بالظهر‎ ٩ مواقيت الصلاة:‎ AS 4 (أخرجه البخاري في:‎ 


في شدة الحر) 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
35, beliau bersabda: “Apabila panas sangat 
menyengat maka tunggulah hingga reda 
untuk shalat. Sebab sengatan panas itu dari 
didihan jahanam." 


10 Mengakhirkan waktu shalat Ashar di luar waktu yang 
utama. 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: ١‏ باب مواقيت 
الصلاة وفضلها) 


Hadits Abu Mas'ud al-Anshari. Diriwayatkan 
dari Ibnu Syihab bahwa Umar bin Abdul Aziz 
pada suatu hari mengakhirkan pelaksanaan 
shalat. Kemudian Urwah bin Az-Zubair datang 
menemuinya dan mengabarkan kepadanya 
bahwa Al-Mughirah bin Syu'bah pada suatu 
hari juga pernah mengakhirkan shalat ketika 
ia di Irak. 


KemudianAbuMas'udAl-Ansharimenemuinya 
seraya berkata, "Apa yang kamu lakukan 
ini, wahai Al-Mughirah? Bukankah kamu 
telah mengetahui bahwa Malaikat Jibril #25 
pernah turun lalu shalat, kemudian Rasulullah 
3 shalat? Kemudian ia shalat lalu Rasulullah 
3g shalat. Kemudian ia shalat lalu Rasulullah 
#5 shalat. Kemudian ia shalat lalu Rasulullah 
#4 shalat. Kemudian ia shalat lalu Rasulullah 
# shalat. Kemudian Jibril berkata, “Dengan 
(waktu-waktu shalat) inilah aku diperintah 
(agar engkau melaksanakannya)." 

Lalu Umar bertanya kepada Urwah, 
"Perhatikanlah apa yang kamu katakan, 
apakah Jibril yang menentukan waktu shalat 
untuk Rasulullah 2?” 

Urwah menjawab, “Begitulah Basyir bin Abu 
Mas'ud meriwayatkan dari ayahnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" (9), 
Bab: Waktu-waktu shalat dan keutamaannya 


(10) 


HADITS KE-356 


-ron‏ حَدِيْتُ KANE‏ َي dya lagie i‏ الله 
صل الله عَلَيْهِ a kas G i‏ وَالسّمس 


etz ef roz 3 


في حجرتها قبل Ol‏ تظهر 


Bayangan lebih umum, baik sebelum‏ : الكل 
maupun setelah matahari condong ke barat.‏ 
Karena Jjİî luas terbentang, tidak ada‏ 
bayangan yang terlihat padanya, berbeda‏ 
dengan tempat yang menonjol dan tinggi.‏ 


HADITS KE-359 
gé AE رضي الله‎ Tap حَدِيْتُ اي‎ -roa 


Ta gal‏ الله das ali‏ قَالَ: KE‏ التَارُ 


SA Wasi gass JÊNG GE AG Jl 


kal 3 yuki ŠI yuki an NG 
ya BAE a SAN مِنَ حن‎ DE فهو اشد مَا‎ 
PAN 
كتاب مواقيت الصلاة: 9 باب الإبراد بالظهر‎ ٩ (أخرجه البخاري في:‎ 
Gal في شدة‎ 


Abu Hurairah x meriwayatkan dari Nabi 
18, beliau bersabda, “Api neraka mengadu 
kepada Rabbnya seraya berkata, “Wahai 
Rabb, sebagian kami telah makan sebagian 
yang lain” Maka Allah memberinya izin 
dengan dua tarikan nafas, sekali saat musim 
dingin dan sekali saat musim panas. Maka 
(cuaca) terpanas yang kalian rasakan 
adalah berasal darinya, begitu juga (cuaca) 
terdingin yang kalian rasakan adalah berasal 
darinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Berteduh ketika shalat Zuhur dalam 
keadaan sangat panas (9)) 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Berteduh ketika shalat Zuhur dalam 
keadaan sangat panas (9)) 


Penjelasan 
SLAR 531 : Shalat zhuhur, artinya tundalah 
shalat zhuhur ketika udara sangat panas. 


£ 
see 
g 


& ba : Dijelaskan dalam An-Nihâyah; 
&ili adalah pancaran suhu panas. 


HADITS KE-358 


r 
$ 


ابي 


5... 
حديث‎ —YOA 


r 
0 - 


gl JB عَنْهُ‎ AI 625 55 


JS SAN Tag ada AN 

au Sean 

(أخرجه البخاري في: A‏ كتاب مواقيت الصلاة: ٩‏ باب الإبراد بالظهر 
في شدة الحر) 


Abu Dzar كع‎ berkata, "Seorang muadzin Nabi 
#5 telah mengumandangkan azan Zhuhur. 
Kemudian beliau bersabda, 'Tundalah, 
tundalah.' Atau beliau katakan, “Tunggulah, 
tunggulah hingga kita melihat bayangan 
suatu benda'.” | 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Berteduh ketika shalat Zuhur dalam 
keadaan sangat panas (9)) 


Penjelasan 
بالصّلَاةٍ‎ 133 Jah ار‎ SM SK : Ketika udara sangat 
panas menyengat, tundalah shalat zhuhur 
hingga suasana dingin. 

Jn : Jamak Ís yaitu tumpukan tanah, pasir, 
atau semacamnya, umumnya tumpukan 
ini rata dan tidak menonjol, tidak nampak 
bayangan padanya kecuali ketika sebagian 
besar waktu zhuhur berlalu. 


glî : Bayangan setelah matahari condong ke 
barat. 


saat matahari masih panas. Dan jika ada 
seseorang pergi ke suatu desa (di luar 
Madinah) lalu kembali, matahari masih tinggi. 
Beberapa desa, jaraknya dengan Madinah 
ada yang empat mil atau sekitar itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” 
(9), Bab: Waktu shalat Ashar (13)) 


fa. 5 
حه‎ 


Ta : Ini termasuk bab isti'arah, 
maksudnya panas matahari masih terasa dan 
warnanya juga belum berubah. 

dil : Jamak ide yaitu perkampungan- 
perkampungan sekitar Madinah dari arah 


Najd. 
HADITS KE-362 
NN SN a e 
رَضِيَ‎ aal بن مَالِكِ عَنْ ای‎ UBI Egas 6 


3 


o . 
= 
0 


SU ذیں بن‎ Kes saga 
الله‎ Ji Bha aa ga JS la gh 


o s sò 


daaa‏ كُنَا kad‏ مَعَهُ 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: ١١‏ باب وقت العصر) 


Hadits Anas bin Malik. Abu Umamah عه‎ 
berkata, “Kami pernah shalat Zhuhur bersama 
Umar bin Abdul Aziz. Setelah selesai kami pergi 
menemui Anas bin Malik. Saat itu, kami dapati 
mereka sedang shalat Ashar. Maka aku pun 
bertanya, “Wahai paman, shalat apakah yang 
kamu kerjakan ini?” Dia menjawab, “Shalat 
Ashar. Saat seperti inilah shalat Rasulullah :& 
yang pernah kami lakukan bersamanya.”!! 


11 Hadits ini menjelaskan anjuran untuk mene erakan 
shalat Ashar pada awal waktu. Umar bin ul Aziz 
mengakhirkan shalat Zhuhur karena itu merupakan 
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SUNAH MELAKSANAKAN SHALAT 
ZHUHUR PADA AWAL WAKTU 
KETIKA CUACA TIDAK PANAS 


HADITS KE-360 
JÖ بن مَالِكِ رضي الله عَنه‎ yadi Egas -۰ 
saa gka andé الله‎ Ja الٿ‎ ada كنا‎ 
SA أن‎ GAS alatas Í BÉ ا لحن‎ 
Han مام مرت‎ Bea a Ki 
الآرض بسط ثوبه فسَجَدَ عليه‎ 
(أخرجه البخاري في: ١؟ كتاب العمل في الصلاة: 4 باب بسط الشوب‎ 
في الصلاة للسجود)‎ 


Anas bin Malik يع‎ berkata, “Kami pernah 
shalat bersama Nabi # saat udara sangat 
panas. Bila ada di antara kami yang tidak 
kuat meletakkan wajahnya di permukaan 
tanah, ia menghamparkan bajunya lalu sujud 
di atasnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Amalan dalam Shalat" 
(21), Bab: Membentangkan kain dalam shalat 
untuk sujud (59)) 


SUNAH MENYEGERAKAN 
SHALAT ASHAR 


HADITS KE-361 
عَنْهُ كَالَ:‎ AI رَضِيَ‎ MG ns AN 
pai Ying ga weli الله صل الله‎ dyan ان‎ 
> ag sg Lot 25, Bo 203 “5 - 
Í SAN فَيَدْهَبٌ‎ adas BA A 
BG Jana kadya gaah as IG 


r 
موس‎ aro 


aali Ga‏ عل ai‏ أمْيّال أو وه 
(أخريجه البخاري في: 4 كتاب مواقيت الصلاة: 1 باب وقت العصر) 


Anas bin Malik © berkata, “Rasulullah 
pernah melaksanakan shalat Ashar 


Abdullah bin Umar #8 meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: "Orang yang tidak 
melaksanakan shalat Ashar pada waktunya 
seperti orang yang dirampas keluarga dan 
hartanya.”'? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” (9), 
Bab: Dosa bagi siapa yang meninggalkan 
shalat Ashar (14)) 


Penjelasan 


sa) 


AM 53 : 53 mabni maf ul XM maful kedua, 
maful pertamanya adalah kata ganti yang 
tersembunyi di dalamnya, pendapat lain 
menyebutkan: XM ber-i'rab nashab karena 
membuang huruf jar, yaitu ala AH 83,3 
artinya dikurangi atau dirampas, berasal 
dari kata j3 &:53 artinya saya membunuh 
seseorang atau mengambil hartanya. Untuk 
itu, siapa yang ketinggalan shalat ashar, 
keluarga dan hartanya dirampas, ia tinggal 
seorang diri tanpa keluarga dan harta. Untuk 
itu, waspadailah jangan sampai ketinggalan 
shalat ashar laksana seseorang mewaspadai 
hilangnya keluarga dan harta benda. 


Pelekat 


DALIL ORANG YANG BERPENDAPAT 
SHALAT WUSTHA ADALAH SHALAT 


ASHAR 
HADITS KE-365 
pp لما کان‎ JUS رَضِيَ الله‎ i Bas 6 
lag رَسُوْلُ الله صل الله عَلَيْهِ‎ JG Ni 


12 Ka barang siapa yang luput dari shalat Ashar (tidak 
melaksanakan shalat Ashar pada waktunya) bagaikan 
orang yang dirampas keluarga dan hartanya. Maka 
tinggallah ia sendiri tanpa keluarga dan harta. Untuk itu, 
hendaklah ia waspada agar tidak luput dari shalat Ashar 
sebagaimana halnya ia waspada agar tidak kehilangan 
keluarga dan hartanya (Shahih Al-Bukhari Tahgig 
Muhammad Fu'ad Abdul Bagi 1/435) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Waktu shalat Ashar (13)) 


HADITS KE-363 
رضي الله عَنْهُء قَالَ:‎ weh dis 0م‎ 
pasii diy الله عَلَيْهِ‎ an 


نڪر Ta‏ َم AS‏ قشي jl‏ نا 
تَغْرْبَ LAN‏ 


ol JS نَضِيْجًا‎ 

(أخرجه البخاري في: ۷ء كتاب الشركة: ١‏ باب الشركة ف الطعام) 
Rafi” bin Khadi) «a berkata, “Kami‏ 
shalat Ashar bersama Nabi # lalu kami‏ 
menyembelih seekor hewan sembelihan lalu‏ 
dibagi menjadi sepuluh bagian. Kemudian‏ 
kami makan daging yang dimasak sebelum‏ 
terbenam matahari."‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perkumpulan” (47), Bab: 
Perkumpulan dalam hal makanan (1)) 


ANCAMAN BAGI YANG MELALAIKAN 


SHALAT ASHAR 
HADITS KE-364 
jy hakit الله‎ gadi حَديْتُ ابن‎ rt 
ESLa ii Gal JÓ Ig ala الله‎ Ta الله‎ 


العضر ajal SE‏ وَمَالَهُ 
عه البخاري في: ؟ كتاب مواقيت الصلاة: NG‏ باب إثم من فاتته 


العصر) 


kebiasaan para penguasa sebelum sampai kepada mereka 
sunah yang menganjurkan untuk mendahulukannya pada 
awal waktu. Atau ada kemungkinan Umar bin Abdul 
Aziz mengakhirkan shalat Zhuhur karena suatu uzur yan 
syar'i. (Umdatul Qari Syarh Al-Bukhari Al-'Ainî 5/36) 


Maka Nabi و‎ pun bersabda, “Demi Allah, 
aku juga belum melaksanakannya." 
Kemudian kami pergi menuju lembah 
Buthhan.' Beliau berwudhu dan kami pun ikut 
berwudhu, lalu shalat Ashar setelah matahari 
terbenam, dan setelah itu shalat Maghrib. 
(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” 
(9), Bab: Melaksanakan shalat berjama'ah 
dengan kaum muslimin setelah waktu habis 


(36)) 


KEUTAMAAN SHALAT SHUBUH 
DAN ASHAR 


HADITS KE-367 


dia AAA (623 e Gl حدیث‎ SYA 
ga 3 يَتَعَاقبونَ‎ JO sik si الله‎ a 
Ooh £ prae KIA Ju NY 


صَلاَة Bea 310 Ki‏ يعر ج A‏ 8 
يڪم Lg‏ کنا ووأ ين كن 

يلون ار BUS‏ وَهُمْ giz‏ 5 
He‏ البخاري 5 مواقيت الصلاة: ١١‏ باب فضل صلاة 
العصر) 


Abu Hurairah as meriwayatkan bahwa 
Rasulullah æ bersabda: “Para malaikat 
(penjaga) malam dan malaikat (penjaga) 
siang bergantian mendatangi kalian. 


13 Nama lembah di Madinah (Shahih Al-Bukhari Tahqiq 
Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 


Can Tas فَجَعَلَ‎ AI wo | 
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شو 0333 ,2 .02 


LA gé GAS EA Fs مَك الله‎ 
yan حى 5 عابت ت‎ Sani 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الجهاد: AA‏ باب الدعاء عل المشركين 
بالمزيمة والزلزلة) 


Ali & berkata, “Ketika terjadi perang Ahzab, 
Rasulullah #3 bersabda: ‘Semoga Allah 
memenuhi rumah dan kubur mereka dengan 
api, karena mereka telah menyibukkan kita 
dari (tidak melaksanakan) shalat Al-Wustha 
hinga matahari terbenam.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Mendoakan orang-orang musyrik dengan 
kekalahan dan kehancuran (98)) 


HADITS KE-366 


30» 34 


dis رضي الله‎ IE حَدِيْتُ جَابر بن‎ rn 


Sh‏ عُمَرَ j3‏ الشاب جَاءَ َعْدَمَا 


rer 


EF o dau GA ja 6 
sabar sié الله‎ jo GAN JG 5 a 
NAN Ab Sa NAPA A 
EN الْحَصْرَ بَعْدَ مَا غَرَيّتِ‎ kab GG; 
GA بَعْدَهَا‎ po ês 
باب من صلى‎ TA مواقيت الصلاة:‎ AS ٩ (أخرجه البخاري في:‎ 
بالئاس جماعة بعد ذهاب الوقت)‎ 


WAYA 


Jabir bin Abdullah # meriwayatkan bahwa 
pada perang Khandag Umar bin Khatthab 
tiba setelah matahari terbenam lalu 
mengumpat orang-orang kafir Auraisy, lalu ia 
.berkata, “Wahai Rasulullah, aku belum shalat 
Ashar hingga matahari hampir terbenam!” 


karena ketika setiap kelompok malaikat naik 
ke langit, ia ditanya. 


HADITS KE-368 


Gp Bab rn‏ عند الله gg‏ الل عله 
i‏ 5 
لو سات 


JAS ekan adi الله‎ ko Gi Kis US قَالَ:‎ 
dika sês) JÊG ja er AN) pál Ji 


ah) BA GA كَمَاتَرَوْنَ َا‎ kkang 
Sab JS pke GAB أن لآ‎ AA gp 
ند‎ an افعو ع قرا‎ a 


رَبك قبل طلوع الشميس Jadi‏ الغروب) 
(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: ٠١‏ باب فضل صلاة 
(rai‏ 


Jarir bin Abdullah a berkata, “Pada suatu 
malam kami pernah bersama Nabi 35, beliau 
lalu melihat bulan purnama. Kemudian beliau 
bersabda, ‘Sungguh, kalian akan melihat 
Rabb kalian sebagaimana kalian melihat 
bulan purnama ini. Kalian tidak akan saling 
berdesakan dalam melihat-Nya. Maka jika 
kalian mampu untuk tidak terlewat shalat 
sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya, maka lakukanlah. Beliau 
kemudian membaca ayat: “Dan bertasbihlah 
sambil memuji Rabbmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenamnya.” (QS. 
Goat: 39) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Keutamaan shalat Ashar (16)) 


SY: Kalian tidak tertimpa keletihan atau 
kezaliman dalam melihat-Nya, sehingga 
hanya sebagian saja di antara kalian yang 
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Mereka semua berkumpul saat shalat Fajar 
(Subuh) dan Ashar. Kemudian malaikat yang 
bermalam di antara kalian naik langit hingga 
Allah Ta'ala bertanya kepada mereka, dan 
Allah lebih mengetahui keadaan mereka 


(para hamba-Nya), ‘Dalam keadaan 
bagaimana kalian tinggalkan hamba- 
hambaKu?” Malaikat menjawab, “Kami 


tinggalkan mereka dalam keadaan sedang 
shalat dan kami mendatangi mereka juga 
dalam keadaan sedang shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(?), Bab: Keutamaan shalat Ashar (16)) 


Ou : Sekelompok datang setelah kelompok 
lain, mengikuti bab mufa'alah, LIN artinya 
sekelompok datang setelah kelompok lain, 
selanjutnya kelompok pertama datang 
setelah kelompok kedua, kata zila disebut 
dalam bentuk nakirah di kedua tempat 
untuk menunjukkan bahwa kelompok 
kedua bukanlah kelompok pertama, 
seperti disebutkan dalam firman Allah Swt, 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan." (Asy-Syarh:6)Ayatinimenyebut 
lanjutan janji Allah bahwa kemudahan tidak 
ditolong oleh kemudahan lain, berdasarkan 
sabda Nabi 48, “Satu kesulitan tidak akan 
mengalahkan dua kemudahan,” karena 
kata aji disebut dalam bentuk makrifat, 
sehingga tidak berbilang, baik alif lam dalam 
kata ini untuk makna sesuatu yang sudah 
diketahui ataupun jenis, sementara kata Jii 
disebut dalam bentuk nakirah, sehingga 
kemungkinan yang dimaksud kemudahan 
yang kedua hanya tunggal, bukan yang 
dimaksudkan dari kemudahan pertama. 

IG sa wa & : menurut pendapat yang 
paling rajih, kata بَاتَ‎ (bermalam) digunakan 
secara majaz untuk al (tinggal, menetap), 
sehingga kata &4 tidak hanya digunakan 
untuk malam hari saja atau siang hari saja, 


sejuk di antara siang hari, dan keduanya 
adalah penghujung hari ketika udara sejuk 
dan pancaran panas hilang. Fajar dan ashar 
memiliki keistimewaan ini sebagai tambahan 
bagi kemuliaannya, juga sebagai dorongan 
untuk menjaga keduanya karena para 
malaikat hadir pada saat itu. 


Aneh, Az-Zamakhsyari menyebutkan dalam 
Syarhul Magdmdt, pada bagian kata-kata, 
“Salah satunya seorang yang memiliki 
pandangan mata batin, alim, menempuh 
jalan yang lurus pada dua waktu yang sejuk.” 
Az-Zamakhsyari menjelaskan, 


Burdhan adalah pagi dan petang hari. Abu 
Ali Muhammad bin Arsalan menuturkan bait 
syair untuk dirinya sendiri, andai bait syair ini 
disebutkan para pendahulu, tentu dijadikan 
acuan para perawi, dan tentu diabadikan 
para imam dalam kitab-kitab karya mereka. 
Padahal, berapa banyak saudara-saudara 
perempuannya yang ia telantarkan karena 
sibuk dengan ilmu sastra, jarang bepergian, 
lenyapnya cita-cita, segala sesuatu mundur. 
Suatu ketika, ia menuturkan tentang 
panasnya cuaca, ja menyamakan kedua 
ujung hari dengan pertengahan hari: 

Dua waktu sejuknya dikobarkan laksana 
terik mentari 


Seakan di sana tidak ada pagi dan petang hari 


Saya tidak yakin, kata burdain digunakan 
dalam rangkaian kata seperti ini sejak 
pencipta bahasa Arab menggunakan kata- 
kata tersebut. Demikian pernyataan Az- 
Zamakhsyari. 


Saya sampaikan, kata burdain digunakan 
dalam rangkaian kata yang lebih baik dari 
kata-kata di atas sejak orang paling fasih 
berbahasa Arab, Nabi 44, menggunakan kata 
tersebut dalam hadits beliau yang ditakhrij Al- 
Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahihain. 
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melihat-Nya, misalkan sebagian dari kalian 
mendorong lain agar hanya dia saja yang 
melihat. Ini tidak terjadi dalam melihat Allah, 
karena kalian semua sama-sama melihat- 
Nya, ini namanya menyerupakan penglihatan 
dengan penglihatan. Riwayat lain menyebut 
óua Y dengan tasydid, artinya kalian tidak 
saling bergabung saat melihat karena Allah 
sulit dilihat dan samar, seperti yang kalian 
lakukan saat melihat hilal dan semacamnya. 
MARK saki op : Dengan mempersiapkan 
diri untuk menghilangkan sebab-sebab 
kekalahan yang menafikan kemampuan, 
seperti tidur atau kesibukan yang 
menghalangi. 

Ig as re: Sucikanlah Dia dari kelemahan 
dan sifat yang menyerupai makhluk, seraya 
memuji-Nya atas nikmat yang Ia beri. 

AN وَكَبْلَ‎ gena N ey J3: Fajar dan ashar. 


HADITS KE-369 


je; BI ري الله عَنه‎ A حَدِيْتُ َي‎ 9 
ga ko bya d sakang aki الله صل الله‎ 
Keran 

(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب مواقيت الصلاة: 5؟ باب فضل صلاة 
الفجر) 


Abu Musa sg meriwayatkan bahwa Rasulullah 
ig bersabda: “Barang siapa mengerjakan 
shalat pada dua waktu dingin, maka dia 
akan masuk surga." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” 
(9), Bab: Keutamaan Shalat fajar (26)) 


ZA دَخَلَ‎ ssm fe مَنْ‎ : Yaitu shalat Shubuh dan 
Ashar, karena keduanya berada di waktu 


orang Anshar, mereka berkata, “Kami shalat 
maghrib bersama Rasulullah 4£, kemudian 
kami pulang sambil memanah hingga kami 
sampai ke rumah, tempat-tempat jatuhnya 
anak panah kami, tidak samar bagi kami.” Ini 
menunjukkan, shalat maghrib disegerakan 
dan tidak diperpanjang. 


WAKTU SHALAT ISYA' 
DAN MENGAKHIRKANNYA 


HADITS KE-372 


cl AJE KiE AI رَضِيَ‎ LEE حَدِيْتُ‎ NAH 
kad TI Tag sia سول سول الله صل الله‎ 
IA BN شو‎ syaa 


7. 


US فَخَرَجَ‎ Hal النّسَاءُ‎ GG aab 
Sat si at الْمَسْجِدِ: ما‎ 
كتاب المواقيت ؟؟ فضل العشاء)‎ ٩ (أخرجه البخاري في:‎ 


Aisyah & berkata, "Rasulullah 25 pernah 
shalat Isya ketika malam telah larut (“Atamah). 
Itu terjadi ketika Islam belum tersebar luas.“ 
Beliau tidak juga keluar hingga Umar berkata, 
‘Para wanita dan anak-anak sudah tidur." 
Lalu beliau keluar dan bersabda kepada 
orang-orang yang ada di Masjid, "Tidak ada 
seorang penduduk bumi pun yang menunggu 
shalat ini selain kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” 
(9), Bab: Keutamaan Shalat Isya' (22)) 


Penjelasan 


SUN A أَنْ‎ J3 : Sebelum Islam muncul di 
selain Madinah, karena Islam baru muncul 


14 Maksudnya belum tersebar luas kecuali di Madinah, 
karena Islam baru tersebar luas pasca Fathu Mekah 
(Shahth Muslim Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 

15 


Yakni orang-orang yang menunggu shalat di masjid (Shahih 
Muslim Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi da ) 


HADITS KE-370 


ko Nga d kes قَالَ: كُنَا‎ kala Êsa Ne 
E So Bp SA ag adi الله‎ 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ کتاب مواقيت الصلاة: ١۸‏ باب وقت المغرب) 


Salamah berkata, “Kami pernah shalat 
Maghrib bersama Nabi # ketika matahari 
sudah tenggelam tidak terlihat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” 
(9), Bab: Waktu Shalat Maghrib (18)) 


waduh S5 15) : Ketika matahari terbenam, 
terbenamnya matahari disamakan seperti 
gadis pingitan bersembunyi di balik hijab 
tanpa disebut, berdasarkan indikasi kata- 
kata perawi, “Maghrib.” 


HADITS KE-371 - 

kes كُنَا‎ jó By s5 bias -Yvy 

Sai الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ‎ Ia kog jah 
akan AM موَاقِع نبله‎ mai Sy “ási 


(أخرجه البخاري في: 4 كتاب مواقيت الصلاة: 18 باب وقت المغرب) 


Rafi’ bin Khadij & berkata, “Kami pernah 
shalat Maghrib bersama Nabi 4%. lalu ketika 
bubar, salah seorang dari kami masih dapat 
melihat bekas (sasaran) panahnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” 
(9), Bab: Waktu Shalat Maghrib (18)) 


SS Sbs ati: Saat anak panah jatuh, karena 
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saat itu cahaya masih ada, seperti dijelaskan 
dalam riwayat Musnad Ahmad dengan sanad 
Hasan dari jalur Ali bin Bilal, dari sejumlah 


HADITS KE-374 


- 
َو 


LA IE GAN Bb ve‏ سیل أ 
D aje áh‏ 


6 


PP 


اَذ الي صن ا 


ia Jj da َيه صَلاة‎ 
قَالَ: إنَّ‎ AE ang IA IKI seh 
روا في صلا‎ Ag LA bahkan 


WEI ما‎ 


(أخرجه البخاري ني: ۷۷ كتاب اللباس: 48 باب فص الخاتم) 


Hadits Anas. Humaid meriwayatkan bahwa 
Anas pernah ditanya, “Apakah Nabi #& 
memakai cincin?” la menjawab, “Beliau 
pernah mengakhirkan shalat Isya' hingga 
tengah malam, kemudian beliau menghadap 
pada kami, sepertinya aku melihat kilau cincin 
beliau, beliau bersabda: 'Orang-orang telah 
shalat dan tidur, tapi kalian tetap dihitung 


mengerjakan shalat selama kalian masih 


an 


menunggunya. 


(HR. Bukhari, Kitab: 
Memakai cincin (48)) 


“Pakaian” (77), Bab: 


AS J}: Hingga separuh malam.‏ اليل 


SE بيص‎ TE : Kilauan cincin beliau. 


ta gagah‏ عل الل عله و 
DR IRI ah Kal‏ ب التي د o‏ الله عَلَيْهِ Ig‏ 


KE gih S5 II Abal عِنْدَ صلا‎ 
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di luar Madinah pasca penaklukan Makkah. 
deal ALI تام‎ : Mereka yang hadir di 
masjid, mereka disebut secara khusus tanpa 
menyebut para lelaki, karena mereka ini 
umumnya tidak tahan tidur. 

SU الْأَرْضٍ‎ JAN ِن‎ Asi puth ما‎ : (Tidak ada 
seorang pun yang menantikannya—shalat 
Isya—di antara para penduduk bumi ini, 
selain kalian) karena saat itu shalat hanya 
dilaksanakan di Madinah. 


HADITS KE-373 


da الله‎ 62) gah عبد الله 4 بن‎ Sasi NY 


aa id kh الله‎ Gyan Oh 
AR BEBAN da at Sui 
الل‎ ja GAN CAS Ka Fe E 


عَلَيْهِ WA ga ED caka‏ مِنْ i‏ رض 
uns Sua a‏ 
(أخرجه البخاري في: A‏ كتاب مواقيت الصلاة: 1؟ باب النوم قبل 
اليشاء من (AE‏ 


Abdullah bin Umar ®@ meriwayatkan 
bahwa Rasulullah #& pernah suatu malam 
sibuk sehingga mengakhirkan shalat Isya 
sehingga kami tertidur di masjid. Kemudian 
kami terbangun. Kemudian tertidur kemudian 
terbangun lagi. Sampai akhirnya Rasulullah 
ينه‎ keluar menemui kami seraya bersabda: 
"Tidak ada seorang penduduk bumi pun 
yang menunggu shalat (Isya') selain kalian.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Tidur sebelum Isya' bagi siapa yang 
tertidur (24)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Keutamaan Shalat Isya' (22)) 


Penjelasan 

58 Jamak d; تاز‎ sama seperti 3x4 dan شَاهِدٌ‎ . 
Olah; في بَقِيْعِ‎ : Sebuah lembah di Madinah. 
Bua <b : Menunda shalat dari awal 
RN Jain AI > : Hingga tengah malam 
atau hingga bintang-bintang bermunculan 
atau hingga gelap menyebar. 


«la, É : Pelan-pelan. 


HADITS KE-376 


| أَعْتَمَ سو‎ JÓ wés ابن‎ bias -rva 
Tas ِالْعِمَاءِ $ ر‎ KI Tag aa الله‎ bo 


p Lana. Ta‏ عم 


- 


1 35. 


s55 


sab JE يده‎ Cp 


ya‏ 39 ج الرَّاوِيُ 
عَنْ EE‏ الراري عن ابن عَبّاين) فا ES‏ 
b AS ARE‏ 
uas‏ 


و 


kah‏ يده 


26 


Gala‏ عبا 


PARTAS 


LA] 
e s Ge 


g‏ يست 


2 


LA] 
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. 


3 237 


JAAN Gani وَلَهُ‎ utan Gia ۾‎ adi الت‎ 
Ji san g- بلصلا‎ KT 
e JA iis aie di Sa gig 
PATHI AN 
أَحَدٌ‎ ja مِنْ نِعْمَةٍ الله عَلَيْكُمْ أنه‎ SI AI 
0 الساعة‎ nah Fas من اگاس‎ 
Serui ASI السَاعَة‎ sih jo 


| ko الله‎ Jas مِنْ‎ 


MAA 


-3 ší 


2 وس 


ففرحنا Lag‏ سيعنا 


das 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: ؟؟ باب فضل 
اليشاء) 
Abu Musa ag berkata, “Aku dan shahabat-‏ 
sahabatku yang ikut dalam perahu singgah‏ 
Buthhan,' sedangkan Nabi #& berada di‏ 
Madinah. Setiap malam, ada beberapa‏ 
orang yang bergantian mengikuti Nabi 4‏ 
shalat Isya. Tibalah (kesempatan) aku dan‏ 
shahabat-sahabatku bersama dengan Nabi‏ 
Saat itu beliau sedang sibuk dengan‏ .3% 
urusannya sehingga beliau mengakhirkan‏ 
shalat Isya hingga tengah malam. Kemudian‏ 
Nabi % keluar lalu shalat bersama mereka.‏ 


sò -e سمعنًا‎ 


AN‏ عليه 


Selesai shalat beliau bersabda kepada 
orang-orang yang hadir, ‘Tenanglah kalian, 
bergembiralah! Sungguh, di antara nikmat 
Allah untuk kalian adalah pada waktu ini tidak 
ada seorang pun yang melaksanakan shalat 
(Isya) selain kalian.” Atau beliau bersabda, 
“Tidak ada yang melaksanakan shalat pada 
waktu ini kecuali kalian.” 


Abu Musa berkata, “Maka kami sangat 
gembira dengan apa yang kami dengar dari 
Rasulullah 3.” 


16 Sebuah lembah di Madinah (Shahih Al-Bukharf Tahqiq 
Muhammad Fu'ad Abdul Bagi 1/441) 


PENI 


35453 : yaitu memisah-misahkan. 


GAN 53 : Sisi rambut. 
ala لآ‎ : dari ZA yaitu tidak lamban. 
Aki Y3 : Tidak terburu-buru. 


SUNAH MENYEGERAKAN SHALAT 
SHUBUH DAN PANJANG BACAANNYA 


HADITS KE-377 


5 IG عَنهاء‎ ANI رضي‎ LE Cas rw 
الله‎ ko الله‎ Jen ga يَشْهَدنَ‎ Oa as 
بمُرُوْطِهنَ‎ Nala ái IS وَسَلّمَ‎ ada 


Ta حِيْنَ يَفْضِيْنَ‎ Hee 


S at? 
. 
-” 


(أخرجه البخاري في و كتاب مواقيت الصلاة: ۷؟ باب وقت الفجر) 


Aisyah w berkata, “Kami, wanita-wanita 
mukminah, pernah ikut shalat Fajar bersama 
Rasulullah 4 dengan menutupi wajah dengan 
kain, kemudian kembali ke rumah mereka 
masing-masing setelah selesai shalat. Tidak 
ada seorang pun yang mengenali mereka 
karena hari masih gelap.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” 
(9), Bab: Waktu shalat Shubuh (27)) 


#13 : Ber-i'rab rafa’ sebagai badal dari kata 
ganti 34. , khabarnya 545. 


AEG 


545: Mereka hadir. 

puik : Menutupi tubuh. 

bebaya : Jamak ر‎ yaitu kain terbuat dari wool 
atau sutera yang digunakan sebagai sarung. 
17 Gelapnya akhir malam saat campur dengan cahaya 


Shubuh (Shahih Al-Bukhari? Tahqiq Muhammad Fu'ad 
Abdul Bagi) 
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(أخرجه البخاري AI‏ كتاب مواقيت الصلاة SL‏ باب التوم قبل 
اليشاء لمن (AE‏ 


Ibnu Abbas berkata, “Pernah suatu malam 
Rasulullah يه‎ mengakhirkan shalat Isya 
hingga banyak orang tertidur, kemudian 
mereka terbangun, lalu tertidur lagi, kemudian 
terbangun lagi. Umar bin Khatthab berdiri 
dan berkata, “Shalat,” | 


Maka Nabi š5 kemudian keluar. Sekarang 
aku bisa melihat beliau. Kepala beliau basah 
meneteskan air dan beliau meletakkan 
tangan di kepalanya, kemudian bersabda: 
'Seandainya tidak akan memberatkan 
umatku, niscaya aku perintahkan mereka 
melaksanakan shalat Isya seperti waktu 
sekarang ini. 


(Ibnu Juraij perawi dari Atha', perawi dari Ibnu 
Abbas) kemudian menanyakan kepada Atha' 
untuk memastikan kenapa Nabi meletakkan 
tangannya di kepalanya sebagaimana 
yang diberitakan oleh Ibnu Abbas. Maka 
Atha' merenggangkan sedikit jari-jarinya 
kemudian meletakkan ujung jarinya di atas 
sisi kepala. Kemudian ia menekannya sambil 
menggerakkan ke sekeliling kepala hingga 
ibu jarinya menyentuh ujung telinga yang 
dimulai dari pelipis dan ke arah jenggot. 

la melakukan itu tanpa mengurangi dan 
tanpa mencengkeram, hanya seperti itu saja. 
Lalu beliau bersabda, “Seandainya tidak 
akan memberatkan umatku, niscaya aku 
perintahkan mereka melaksanakan shalat 
Isya seperti waktu sekarang ini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” 
(9), Bab: Tidur sebelum Isya' bagi siapa yang 
tertidur (24)) 


Shalat Isya.‏ بِالْعِمَاءِ 
Mereka yang hadir di masjid.‏ : 535 الاس 


SJ : Gelap di akhir malam. 


HADITS KE-379 


ذو ...3 


ws الله‎ Go) KAWA, 555 si SIS NYA 
Ne 56 قَالّ:‎ aa - Ia 133 
حِيْنَ تَرُوْلُ السَّمْسء‎ seal ada AN 


SAN kad Olga 
aa اضر زجع الل‎ 


Bs وَنْسِيْتٌ ما‎ 5 sal; عن‎ Sr) jó) Z5 


SUA Aa JGN; 0 


Jas بَعْدَهَا‎ Hadi وَلاً‎ Gis PEN يِب‎ 
667 dala SA Ja Sai Kh 
إل‎ KN uan oa ah 
BI 
باب القراءة في القجر)‎ ٠١4 كتاب الأذان:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Abu Barzah Al-Aslami æ pernah ditanya 
tentang waktu-waktu shalat, ia berkata, 
“Nabi 3g melaksanakan shalat Zhuhur ketika 
matahari sudah condong, shalat Ashar saat 
seseorang kembali ke ujung kota Madinah 
sementara matahari masih terang. 


(Perawi dari Abu Barzah mengatakan: Aku 
lupa apa yang dijelaskannya tentang shalat 
Maghrib.) 


Dan tidak jarang beliau mengakhirkan 
pelaksanaan shalat Isya hingga sepertiga 
malam akhir. Beliau tidak menyukai tidur 
sebelum shalat Isya dan mengobrol 
sesudahnya. Beliau melaksanakan shalat 
Shubuh pada waktu ketika sudah selesai, 
seseorang dapat mengenali siapa yang 
shalat di sampingnya. Beliau membaca surat 
dalam shalat Shubuh pada kedua rakaatnya, 
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Gili : Mereka pulang. | 
cl : Gelap di akhir malam ketika berpadu 
dengan cahaya shubuh. 


HADITS KE-378 


3... sò 


pe Dara -YYA‏ بن عبد AN‏ 4 رضي الله عنه, 


Hén Jai َي وَل‎ sié الله‎ ko گن التي‎ d 
Is) > kadi KE وَالْحَضْرَ وَالسّمس‎ Ga 
اجْتَمَعُوا‎ SAT :إا‎ eh; وَالْعِمَاءَ أَحيَّانًا‎ is 
sigeug paj aa 5 jas 


ulês akan dg adi صل الله‎ GA 


(أخرجه البخاری فی: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: CV‏ باب وقت الفح 
خر ريي موا و 


Jabir bin Abdullah x berkata, “Nabi 3% 
melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari 
telah condong, shalat Ashar saat matahari 
masih terang, shalat Maghrib ketika matahari 
telah terbenam, dan shalat Isya terkadang 
beliau mengikuti keadaan jamaah. Jika 
beliau melihat mereka sudah berkumpul 
maka beliau menyegerakan, dan jika mereka 
belum berkumpul maka beliau akhirkan. 
Sementara untuk shalat Subuh, mereka atau 
beliau melaksanakannya saat pagi masih 
gelap." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Waktu shalat Shubuh (27)) 


Sendi isa) : Pertengahan siang ketika udara 
sangat panas menyengat. 

Es ALA : Jernih dan belum berubah. 

4553 5): Ketika matahari terbenam. 


Wesi Us lÎ : Sesekali beliau menyegerakan dan 
sesekali menundanya. 


www Pela‏ م لمم عن أن عه ص أن ص د 


A Io BA kasa JM ie iE aa, 
(Malaikat malam dan malaikat siang bertemu 
saat shalat fajar), karena saat itulah waktunya 
mereka naik membawa amalan malam hari 
dan datangnya malaikat lain untuk mencatat 
amalan siang hari. 

Dihadiri pada malaikat.‏ : 66 مَسْهُودًا 


عت wem mm‏ أبن ين م عن ب l‏ أن أب ون أ جم أي ب جد من من m‏ ب me m‏ كن مه 


HADITS KE-381 
Aa ANI GP PS الله ۾ بن‎ aab bas -YA 


io JG kag عليه‎ AN ko الله‎ Is : 


1533 سبع وَعِشْرِيْنَ‎ SAN lo Has asu 


5 البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠٠١‏ باب فضل صلاة الجماعة) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 25 bersabda: “Shalat berjamaah 
lebih utama dari shalat sendirian dengan 27 
derajat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), 
Keutamaan shalat berjama'ah (30)) 


Bab: 


523 Ia 


ina al Êsa YA 


شلال عت يقل 


af Lah AD 


atau salah satunya kira-kira 60 hingga 0 
ayat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Bacaan 
dalam shalat Shubuh (104)) 


eweman ameen 


KEUTAMAAN SHALAT JAMAAH 
DAN ANCAMAN BAGI ORANG YANG 
MENINGGALKANNYA 


HADITS KE-380 


مم 


JB الله عنه‎ G2 
Apr ig li الله‎ o الله‎ dia 


Sanan‏ رسوا 
kong Sr Sa‏ يمس 

ié aa و‎ JAN KLS Aa 

ah‏ هُريرة قافرا 

ران ani‏ مَشْهُودًا) 

٠١‏ كتاب الأذان: 7١‏ باب فضل صلاة الفجر 


aa 3 s. p 
حديث ای هریرة‎ YA 


س ډو da‏ 


EG 


F y dija وَعِشْرِينَ‎ 
Do BA 
D إن شن‎ 

جاع 
Abu Hurairah x berkata, “Aku mendengar‏ 
Rasulullah #& bersabda: “Shalat berjamaah‏ 
“lebih utama dibanding shalatnya salah‏ 
seorang dari kalian secara sendirian dengan‏ 


25 bagian. Malaikat malam dan malaikat 
siang berkumpul pada shalat Fajar.” 


io 


tn 


Abu Hurairah kemudian berkata, ”Jika mau 
silahkan baca: ‘Sesungguhnya shalat Fajar 
itu disaksikan (oleh para malaikat).” (QS. Al- 
Israa: 78). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Keutamaan shalat Shubuh berjama'ah (31)) 


1 7 


HADITS KE-383 


27 Isa 


RP ai bas TN 
ahe AN bo ZA 
cuaine PEA nana 
BSA وَلَوْحَبوًا‎ GAN 

ph YA 7‏ الاس Ni bya Yadi IS 2 ês‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 6" باب فضل العشاء في 
الجا 


I osr oz 


Jah 6‏ هممت 
3å et‏ 2327 

das إلى الصَلاةٍ‎ KANG SES 3256 

tis 


Abu Hurairah & berkata, “Nabi 34 bersabda: 
Tidak adashalat yang lebih berat bagi orang- 
orang munafik kecuali shalat Shubuh dan Isya.’ 
Seandainya mereka mengetahui (kebaikan) 
yang ada pada keduanya tentulah mereka 
akan mendatanginya walau harus dengan 
merangkak. Sungguh, aku berkeinginan untuk 
memerintahkan seorang muadzin sehingga 
shalat ditegakkan dan aku perintahkan 
seseorang untuk memimpin orang-orang 
shalat, kemudian aku menyalakan api untuk 
membakar (rumah-rumah) orang yang tidak 
pergi untuk shalat jamaah (tanpa uzur).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Keutamaan shalat Isya' berjamaah (34)) 


Wasi مَا‎ : Yaitu keutamaan yang ada di dalam 
shalat fajar dan Isya. 


: حبرا 


Dengan merayap ketika mereka tidak 
bisa berjalan, seperti merayapnya anak kecil. 


HADITS KE-384 


PER 


یپت مجان بن الك Sa,‏ 25 


س 


SEA‏ سول الل 
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Gria عَرقًا‎ áá aya ta 


isi akas بيد لو‎ ga 
o مرماتین حسنته‎ gi 


(أخرجه pe v Pe‏ الأذان: 9 باب وجوب صلاة الجماعة) 


Abu Hurairah gi meriwayatakan bahwa 
Rasulullah 4g bersabda: “Demi Zat yang 
jiwaku di tangan-Nya, sungguh aku ingin 
memerintahkan seseorang mengumpulkan 
kayu bakar kemudian aku perintahkan 
seseorang untuk azan dan aku perintahkan 
seseorang untuk memimpin orang-orang 
shalat. Sedangkan aku akan mendatangi 
orang-orang (yang tidak ikut shalat 
berjamaah) lalu aku bakar rumah-rumah 
mereka. Demi Zat yang jiwaku di tangan- 
Nya, seandainya seseorang di antara kalian 
mengetahui bahwa ia akan memperoleh 
tulang yang banyak dagingnya, atau dua 
sampil (kambing) yang bagus, pasti mereka 
akan menghadiri shalat Isya (berjamaah)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Kewajiban shalat berjama'ah (29)) 


Mengumpulkan kayu bakar.‏ : يخْطبَ 

Jd إلى‎ el & : Aku datangi mereka dari 
belakang, atau aku tidak ikut shalat lebih 
dulu, lalu setelah itu kembali lagi untuk shalat, 
sehingga aku menyerang mereka -yang tidak 
ikut shalat berjamaah- saat lengah, atau 
bermakna aku tidak ikut shalat berjamaah 
untuk menghukum mereka -yang tidak ikut 
shalat berjamaah. 


652 : Sisa-sisa daging atau potongan daging. 


Er : Aas adalah kuku kambing, atau 
daging yang ada di antara kuku kambing. 


AKA) a Tentu menghadiri shalat Isya. 


Diriwayatkan dari Itban bin Malik as. la 
termasuk shahabat Rasulullah & yang turut 
dalam Perang Badar dari kalangan Anshar. 
la pernah menemui Rasulullah 45 dan 
bertanya, "Wahai Rasulullah, pandanganku 
sudah buruk sedang aku sering mengimami 
shalat kaumku. Apabila turun hujun, maka air 
menggenangi lembah yang ada di antara 
aku dan mereka sehingga aku tidak bisa 
pergi ke masjid untuk memimpin shalat. Aku 
menginginkan Tuan dapat mengunjungi aku 
lalu shalat di rumahku yang akan aku jadikan 
sebagai tempat shalat.” 


Mahmud berkata, “Kemudian Rasulullah 
bersabda kepadanya: “Akan kulakukan 
insyaallah.” 


Itban berkata, “Maka berangkatlah Rasulullah 
3š dan Abu Bakar (ke rumah Itban) pada 
siang hari. Beliau lalu meminta izin (masuk) 
lalu aku mengizinkannya. Beliau tidak duduk 
hingga beliau masuk ke dalam rumah. 
Kemudian beliau bersabda: “Mana tempat di 
rumahmu yang kamu sukai untuk aku pimpin 
shalat? Maka aku tunjukkan sebuah tempat 
di bagian rumah. Lalu Nabi 4% berdiri dan 
takbir. Sementara kami berdiri membuat shaf 
di belakang beliau, beliau shalat dua rakaat 
kemudian salam.” 


Itban melanjutkan, “Lalu kami suguhkan 
makanan dari daging yang kami masak untuk 
beliau. Maka berkumpullah warga desa di 
rumahku dalam jumlah yang banyak. Salah 
seorang dari mereka lalu berkata, ‘Mana Malik 
bin Ad-Dukhaisyin atau Ibnu Ad-Dukhsyun?' - 
Ada seseorang yang menjawab, “la munafik, 
ia tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya." 


Maka Rasulullah 4 bersabda, “Janganlah 
kamu bicara seperti itu. Bukankan kamu tahu 
ia telah mengucapkan lå ilaha illallah untuk 
mengharap rida Allah?” Orang itu menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” 


Itban berkata lagi, “Kami melihat wajah dan 
nasihat beliau itu untuk kaum munafikin. Lalu 
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هة Ts Le Ga Gi‏ الله ka‏ الله 
dsi‏ ال ارس للذ نڪرت ري 
Ie ói;‏ قي قدا كنت Sa Ja JA‏ 
A‏ بي KA‏ أَنْ آي tabag‏ 
ist‏ 3 وَوَدِدْتُ يا Aa jys‏ تق 
الله sie dada ja‏ وَل سَأَفْعَلُ إن a‏ 


Da ae الله صل الله‎ Jaa رسو‎ 1445 Gis JO 
سول الله‎ papar 


PA 


co e < o 
واب بكر جين ازن‎ 


a و‎ 


wg kd AN Jo 


NAH e 


ade فلم‎ A 
da AH ei بن‎ EE a ل‎ 
a Wadi is فكب‎ dan aé 
ingi Fit kai 
J Jin Sa في‎ p J$: PA 16 
مِنْهُمْ‎ YO das dani د‎ SIS و‎ my kal 


re sié dn ل‎ 


sage تله ب اننأو قثا بني‎ 
اللّه‎ agan JS الله وَرَسُولَهُ‎ LAI Sa 
BASIS YES sakan adi AN bo 
الله‎ JÓ وَجْدَ الله‎ Wib Lp A YA) لا‎ JS 
Ip tsani َرَى وَجْهَهُ‎ UB ألم فَالَ:‎ yai 
sakang sadi الله‎ ko الله‎ yang JS GB 
لا له إلا اله‎ Buaian 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ١ء‏ باب المساجد في البيوت) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Menjawab salam atas imam dan cukup 
dengan salamnya shalat (154)) 


Ja : Pemahaman. 
KE يِن‎ SSI & : Ia mengeluarkan air 


o 


minum dari mulutnya. 


س مه ب کا هه صنت ص صنت ت memnun mw mw mw wm mm‏ 


BOLEH BERJAMAAH DALAM SHALAT 
SUNAH JUGA SHALAT DI ATAS TIKAR 
DAN KAIN YANG SUCI 


HADITS KE-386 
66 EIG Ags AN رَضِيَ‎ Bun حَدِيْتُ‎ + 
daka a kaag aki ái الله صل‎ dyis 
BI سَجَدَ‎ GAS 33 IL Uh 


no. Te B eD > رك‎ 

RB عل‎ ekan 063 

(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۱۹ باب إذا أصاب ثوب 
al!‏ امرأته إذا سجد) 


Maimunah & berkata, “Rasulullah 4 pernah 
shalat sementara aku berada di sampingnya, 
dan saat itu aku sedang haid. Setiap beliau 
sujud, pakaian beliau mengenai aku." 
Maimunah berkata, “Dan beliau shalat di 
atas tikar kecil.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Apabila 
pakaian orang shalat menyentuh istrinya 
ketika sujud (19)) 


$- : Sajadah kecil dari pelepah kurma, dirajut 
dengan benang, disebut khumrah karena 
alas ini menutup wajah orang shalat agar 
tidak terkena tanah, seperti khimar untuk 
menutupi rambut. 


Rasulullah 48 bersabda, “Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan neraka bagi orang 
yang mengucapkan /û ilêha illallah untuk 
mengharap rida Allah?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Masjid 
di dalam rumah (46)) 


Sa Sa ٿڏ‎ 
pandanganya. 


: Maksudnya kelemahan 


sj : Kami mencegahnya untuk pulang 
selepas shalat. 


5 : Daging yang dipotong kecil-kecil, 
dimasak dengan air kemudian ditaburi 
tepung setelah matang, sementara jika tidak 


menggunakan daging disebut عَصِيْدَةٌ‎ . 
S5 : datang. 
وَجْهَ الله‎ Wi 44 : Yaitu Zat Allah Ta'ala. 


ps... 


4x5 55 : Yaitu arah beliau menghadap. 
455 : Mencari. 


HADITS KE-385 


-rao‏ حَدِيْتُ an OA‏ رضي AN‏ عَنْهُ رَعَمَ 


D - ss 
, 03, LI 


Ka اللو ص‎ Ja: JAS AI 


or 2 سك‎ z1 3 2... سام هام‎ pse 
مجه مجها مِنْ دلو کان في دَارِهِم» ثم حدث عن‎ 


a as Ds 
كتاب الأذان: 164 باب من لم ير رد السلام‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
على الإمام واكتفى بتسليم الصلاة)‎ 


Mahmud bin Ar-Rabi' & mengaku bahwa 
ia ingat pada Rasulullah & dan ingat pula 
air yang dituangkan dari timba yang ada di 
rumah mereka. Kemudian ia menceritakan 
hadits dari Itban di atas. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
di masjid pasar (87)) 


na Penjelasan ---------------‏ ممم مه عه 
bai JU : Selama ia tidak melakukan hal-‏ & 
hal yang membatalkan wudhu.‏ 


HADITS KE-388 


s0. لو‎ z 


JI JÓ عَنْهُ‎ AI رضي‎ 5 kh BI حَدِيْتُ‎ YAN 


التي صل الله pkai lag ala‏ الاس أَجْرًا في 
LAN‏ أَبْعَدُهُمْ فَأَبْعَدُهُمْ مَمْتّى وَالَذِيْ sus‏ 
Gp psi RA aji & akan HS s 7‏ 


Adaa 
باب صلاة الفجر في‎ 7١ كتاب الأذان:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
جماعة)‎ 


Abu Musa ai berkata, “Nabi 45 bersabda: 
"Orang yang paling banyak mendapatkan 
pahala dalam shalat adalah mereka yang 
paling jauh (ke masjid), lalu yang paling jauh 
perjalanannya. Dan orang yang menunggu 
shalat hingga dia melaksanakan shalat 
bersama imam lebih besar pahalanya 
daripada orang yang melaksanakan shalat 
kemudian tidur." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Shalat 
Shubuh dengan berjama'ah (31)) 


Penjelasan 
Sa da : Yang paling jauh jaraknya ke 
masjid demi memperbanyak langkah menuju 
masjid. 


18 Maksudnya orang yang shalat sendirian atau tidak 
menunggu imam (Shahih Al-Bukhari Tahqiq Dr. Musthafa 
Dib Al-Bugha 1/233) 


241 


KEUTAMAAN SHALAT JAMAAH 
DAN MENUNGGU SHALAT (JAMAAH) 
HADITS KE-387 


3... 


G5 ipa gi Bas -YAY‏ الله عَنه عن 


gti a قَالَ:‎ Éy a KAS الله‎ bo gól 
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عل صَلاَته ف بيه وَصَلآتِهِ في Wa‏ 
u‏ درج 33 أَحَدَكُمْ | إذا ai‏ 
S S isah dh‏ يف > pE‏ 
إلا رقع ال بها درج وح piis‏ 
JESS‏ الْمَمْحِدَ وَإِذَا دَخَلَ الْمَسْجِدَ گان في No‏ 
GE aké Jai, da SEL‏ كا 
is‏ فيه: [AE AIM‏ 
PGA‏ دف وله 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: AV‏ باب الصلاة في مسجد 
السوق) 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 4%, 
beliau bersabda: “Shalat berjamaah lebih 
utama dari shalat seseorang secara sendirian 
di rumah atau di pasarnya sebanyak 25 
derajat. Jika salah seorang dari kalian 
berwudhu lalu membaguskan wudhunya 
kemudian pergi ke masjid dengan tidak ada 
tujuan lain kecuali shalat, maka tidak ada 
langkah yang dilakukannya kecuali Allah 
akan mengangkatnya dengan langkah itu 
setinggi satu derajat, dan menghapus darinya 
satu kesalahan hingga dia memasuki masjid. 


Dan jika telah memasuki masjid, maka ia 
dihitung dalam keadaan shalat selagi dia 
meniatkannya, dan para malaikat akan 
mendoakannya selama ia masih berada di 
tempat shalatnya: Ya Allah ampunilah dia. 
Ya Allah, rahmatilah dia. Selama ia belum 
berhadats." 


karena mengacu pada الصَّلَرَاتِ‎ A3, faedah 
perumpamaan ini adalah sebagai penegasan, 
dan sesuatu yang masuk akal dijadikan 
seperti sesuatu yang nyata. Ad-Damamini 
rhu. menjelaskan, sebagai perumpamaan, 
Nabi 4 menyamakan kondisi muslim yang 
melakukan sebagian dosa, yang menjaga 
shalat lima waktu dalam menghilangkan 
kotoran dan bersuci dari kotoran segala 
keburukan, dengan kondisi orang yang 
mandi di sungai yang ada di depan pintu 
rumahnya sebanyak lima kali sehari dalam 
membersihkan badan dari segala kotoran. 


HADITS KE-390 


ص 


23 عن‎ dit هْرَيْرَةَ رَضِيَ الله‎ al حََدِيْتُ‎ -ra 
قَالَ: مَنْ غَدَا إلى الْمَسْجِدٍ‎ dag adi AM صَنَّ‎ 
E5 غَدَا أو‎ WS RON مِنَ‎ UB NAN AE وَرَاح‎ 
كتاب الأذان: ۳۷ باب فضل من غدا إلى‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
المسجد ومن راح)‎ 

Abu Hurairah جع‎ meriwayatkan dari Nabi 3%, 
beliau bersabda: “Barang siapa datang ke 


masjid pada pagi dan sore hari, maka Allah 
akan menyediakan baginya tempat tinggal 


. yang baik di surga setiap kali ia berangkat ke 


masjid pada pagi dan sore hari." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Barang 
siapa yang berangkat ke masjid dan barang 
siapa yang menuju kepadanya (37)) 


Penjelasan 
da : Tempat untuk singgah, za” kata ini 
kadang juga disukun, sama seperti kata ‘unuq 
dan 'ung. 
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BERJALAN KE MASJID ITU 
MENGHAPUS DOSA DAN 
MENINGGIKAN DERAJAT 


HADITS KE-389 


PA 
- 
مم 3 م‎ Re 


ói A Si daan akang Aki الله‎ ko الله‎ 
GA يم‎ | 


gi bas -FA‏ هرد 
Isa‏ 
eja‏ 
dai‏ الصَّلَوَاتِ اتنس يَمْحُو الله 

به Gusi‏ 
(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: ١‏ باب الصلوات 


الخمس كفارة) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa 
ia mendengar Rasulullah # bersabda: 
“Bagaimana pendapat kalian seandainya 
ada sungai di depan pintu rumah 
salah seorang dari kalian, lalu dia mandi lima 
kali setiap hari? Apakah kalian menganggap 
masih akan ada kotoran (daki) yang tersisa 
padanya?” 


Para shahabat menjawab, “Tidak akan ada 
yang tersisa sedikit pun kotoran padanya.” 
Lalu beliau bersabda, “Seperti itu pula 
dengan shalat lima waktu, dengannya Allah 
akan menghapus semua kesalahan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” (9), 
Bab: Shalat lima waktu adalah kafarah (6)) 


J3 ú : Wahai pendengar, apa yang kau kira. 
Tutur kata digunakan untuk makna dugaan. 
4355 ya : Dari kotorannya. 

wedi 4 الله‎ AS : Yaitu dosa-dosa kecil, kata 
kerja disebut dalam bentuk mudzakkar 


SUNAH MEMBACA DOA OUNUT 
PADA SETIAP SHALAT JIKA KAUM 
MUSLIMIN TERTIMPA MUSIBAH 


HADITS KE-392 


ó% قال:‎ cak AN P3 Fay أل‎ doa -rar 
ii يَف‎ ói da é KE ai ko الله‎ Iya 
Pa A A 2 
2 33. ° سْمَائهِمْ‎ Zas? 
dadis 0 Pa ad sad 
SAM GI يْنَ؛‎ sahal Ga aahi والمستضهة‎ EEY 
GS Dito عَلَيْهِمْ‎ WAH nk Wa 


Iaa مُصَرَ‎ ba HA dpi Jala ag 
باب يهوى بالعكبير حين‎ MA كتاب الأذان:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
يسجد)‎ 
Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah 4& 
ketika mengangkat kepala (dari rukuk) 
mengucapkan: Allah mendengar pujian 
orang yang memuji-Nya. Wahai Rabb kami, 
dan milik-Mu lah segala pujian. Kemudian 
beliau berdoa untuk beberapa orang 
dengan menyebutkan nama mereka: Ya 
Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid, 
Salamah bin Hisyam, Ayasy bin Abu Rabi'ah, 
dan orang-orang lemah dari kaum mukminin. 
Ya Allah, timpakanlah kerasnya siksa-Mu 
kepada Mudhar dan jadikanlah siksa-Mu 
untuk mereka berupa paceklik yang terjadi 
pada zaman Nabi Yusuf.’ 


Pada waktu itu, orang-orang penduduk 
Masyriq dari kaum Mudhar menyelisihi 
beliau.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Bertakbir 
ketika sujud (128)) 
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SIAPA YANG PALING LAYAK 
MENJADI IMAM 


HADITS KE-391 


IN» 


Na pra 


Sen ف‎ dg ala SAM َي التي صل‎ 

UB ليل وگ رَحِيْما رَفِيْقاه‎ risi اکتا‎ 
sêgah IIS Nagi قَالَ:‎ UT رای 33 ِل‎ 
sii kan sj sg pan 


(أخرجه ge‏ في: Pa ٠‏ الأذان: W‏ باب من قال ليؤذن في 
السفر مؤذن واحد) 


2u 


Malik bin Al-Huwairits x berkata, "Aku 
mendatangi Nabi %& dalam rombongan 
kaumku. Kami tinggal bersama beliau 
selama 20 hari. Beliau adalah orang yang 
penuh kasih sayang. Ketika beliau melihat 
ada kerinduan kami kepada keluarga kami, 
beliau bersabda: “Kembalilah kalian kepada 
mereka, bergabunglah bersama mereka, 
ajari mereka dan shalatlah bersama mereka. 
Jika waktu shalat telah tiba, hendaklah salah 
seorang dari kalian mengumandangkan 
azan dan hendaklah yang mengimami shalat 
kalian adalah yang paling tua di antara 
kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Siapa 
yang mengatakan hendaknya salah seorang 
mengumandangkan azan pada waktu safar 


(17)) 


19 Ini dilakukan jika tingkatan mereka sama dalam hal 
keilmuan dan keutamaan karena sama-sama hidup pada 
masa Nabi 45. (Shahih Al-Bukhari Tahqiq Dr. Musthafa 


Dib Al-Bugha 1/226) 


HADITS KE-394 


Seo 


dit رضي الله‎ mo عَنْ‎ yah Gu ٤ 


Pei عن‎ KE رضي الله‎ LSI سات‎ dh 


SIB abi 2615 USG SI SIB eU Ja‏ بَعْدَ 
a o‏ 
EN D Bad ag ag‏ 
ÅL)‏ فِيه) مِنَ Gii‏ إل اناس مِنَّ asii‏ 
iri A‏ 
i5 aah G5 4E pa‏ 
عَلّ G Kasi‏ وَجَدَ عليه 

(أخرجه البخاري في: 8ه bindis‏ الإمام على من 
نحث عهدا) 


Anh‏ وَجَدَ 


Hadits Anas. Ashim az berkata, “Aku bertanya 
kepada Anas a tentang qunut sebelum 
rukuk. Aku tanyakan: Ada orang menyakini 
bahwa Anda gunut setelah rukuk? Maka dia 
menjawab, 'Orang itu berdusta. Kemudian 
ia bercerita kepada kami hadits dari Nabi 3% 
bahwa beliau pernah membaca doa gunut 
setelah rukuk untuk memohon kebinasaan 
orang-orang yang masih hidup dari Bani 
Sulaim.” 


la berkata lagi, 'Beliau mengutus 40 atau 70, 
(ia ragu jumlah pastinya), para penghafal Al- 
Qur'an kepada beberapa orang musyrikin. 
Beliau menawarkan para penghafal Al- 
Qur'an itu (mengajari) mereka namun 
mereka membantainya. Saat itu sudah ada 
perjanjian antara mereka dan Nabi 35. Aku 
belum pernah melihat beliau marah seperti 
marahnya beliau terhadap para pembantai 
itu.” 


Perda 
“21 


ate; 544: ¿8J artinya sangat bertumpu pada 
kaki, maksudnya keraskan siksamu atau 
hukumanmu. 


uli jadikan masa-masa kemarau 
itu. Berdasarkan lafal ini, ulama bahasa 
membolehkan merujukkan kata ganti pada 
kata yang paling terakhir secara lafal maupun 
urutan, jika kata yang diberitahukan, 
disampaikan dengan suatu kabar yang 
menjelaskan kata tersebut, seperti firman 
Allah &, “Hidup hanyalah kehidupan kita di 
dunia ini saja.” (Al-An'am: 29) Kata yang kita 
bahas ini termasuk bagian yang tertera dalam 
ayat ini. 

Stw : Jamak ți maksudnya masa kemarau. 


Yap 3S : Tujuh tahun masa sulit kemarau, 
masa musibah dan ujian berlangsung 
lama, kemiskinan dan kesusahan mencapai 
puncaknya. 


HADITS KE-393 


ti E Sa رضي‎ ulah - ۳ 
6655 ji, JA sa ah kang adi a Jo 


(أخرجه البخاري في: ١4‏ كتاب الوتر: ۷ باب القنوت قبل الركوع 
وبعده) 


Anas bin Malik a» berkata, "Nabi يذ‎ pernah 
melaksanakan gunut selama satu bulan untuk 
mendoakan (kebinasaan) atas suku Ri'la dan 
Dzakwan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Witir” (14), Bab: Qunut 
sebelum dan sesudah ruku” (7)) 


33 JK, : Dua kabilah dari Sulaim kala 
mereka membunuh para sahabat yang hafal 
Al-Our'an. 


penduduksetempatmasuk Islam, saatmereka 
singgah di Bir Ma'unah, Amir bin Thufail 
bersama sekelompok orang menghampiri 
mereka lalu membunuh mereka. 

153 : Sedih. 


13.2 ¥ 


Bentuk tashghir kata Asha, nama‏ : إن عصية 


sebuah kabilah terkenal. 


—-—co—..coc.c......oc—aomooccco..uumum. 


MENGOADHA' SHALAT YANG 
TERLEWAT DAN SUNAH 
MENYEGERAKAN MENGOADHA'NYA 


HADITS KE-396 


LA 
, 
P e2 


da‏ عِمْرَانَ بن حُصَيْنِ أَنّهُمْ کنو مَعَ 
الٿ صل الله عَلَيْهِ ia dag‏ 54506 
MEN aaa‏ 


Sr الشَّمْسء‎ CAR) HS a 
dis من متايه بو بطي ون لا يوق‎ SA 
Aan GE مَنَامِهِ‎ iya aka الله عليه‎ ko الله‎ 


و 322 ےھ r‏ اس 6 205 م 


bo GAN KES So ya gi Kls‏ الله 
ala‏ سل قر Jr G fas‏ 
ِن Benda ja Ini‏ 
مره أن da bo Berada AR‏ 
الله صل الله عليه Hen g ig‏ 
ساد 


8 
ص 


das, 
aka | 


AKI Gal Aw GA sasl بين‎ ala رج‎ ý 


- 


Y SI MJ‏ مَاءَ AE‏ حَمْ بَيْنَ اهلك وَبَيْنَ 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Upeti/Pajak” (58), 
Bab: Doa seorang imam atas siapa yang 
melanggar perjanjian (8)) 


rs 
sedih atas kematian seorang pun melebihi 


kematian mereka (para sahabat yang hafal Al- 
Qur'an yang dibunuh orang-orang musyrik). 


Penjelasan 
345 455 US : Beliau tidak 


gÍ Ésa -٥‏ رَضِيَ IN‏ عَنْهُ JÓ‏ بَعَتَ 
gé‏ صل الله lag ae‏ سَرِيةٌ يُقَالُ لهم agi‏ 
Z. z 59 PE ge 3‏ ذو e‏ 5 
فَاصِيبواء فما La‏ التَىَ صل الله عليه وَسَلم 


سرح aa‏ ,3027 5 65.3 مسو TEPPE)‏ 
صَلاةٍ الفجرء dang‏ إن عصية عصوا الله ورسوا 

(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الدعوات: 8ه باب الدعاء على 
المشركين) 


Anas «a meriwayatkan bahwa Nabi :& 
pernah mengutus sekelompok pasukan yang 
disebut dengan Qurrû' (para penghafal Al- 
Qur'an), lalu mereka dibunuh. Maka belum 
pernah kulihat Nabi # bersedih atas suatu 
bencana seperti yang beliau dapati pada 
mereka. Lalu beliau gunut selama satu bulan 
dalam shalat Shubuh sambil mengucapkan: 
“Sesungguhnya Ushayyah telah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa-Doa” (80), Bab: Doa 
atas orang-orang musyrik (58)) 


oo. e =m. a [| m l ‘l ‘l l 


asih 29 JW: : Karena mereka lebih sering 
mempelajari Al-Qur'an dari yang lain, 
mereka berjumlah tujuhpuluh orang, Nabi 
38 mengutus mereka ke Najd untuk menyeru 


beliau bertanya, “Wahai fulan, apa yang 
menghalangimu untuk shalat bersama kami?” 


Orang itu menjawab, "Aku sedang junub.” 


Lalu beliau memerintahkan orang itu untuk 
bertayamum dengan debu, lalu ia shalat. 
Kemudian Rasulullah # menyertakan aku 
dalam berkendaraan bersama beliau 
untuk meneruskan perjalanan sampai kami 
merasakan kehausan yang sangat. Ketika 
kami sedang berjalan itu, ada seorang 
wanita yang (menunggang untanya) 
dengan kedua kakinya yang terjuntai bebas 
di antara kantung besar berisi air yang 
sering diistilahkan mizadah. Kami bertanya 
kepadanya, “Di mana ada air?” Wanita itu 
menjawab, “Tidak ada air.” Kami bertanya 
lagi, “Berapa jarak antara keluargamu 
(rumahmu) dan air?” Wanita itu menjawab, 
“Satu hari satu malam.” Maka kami berkata, 
"Ayo kita temui Rasulullah 45.” Wanita itu 
bertanya, “Siapa itu Rasulullah?” 


(Kami berangkat bersama wanita itu, tapi) 
kami tidak menceritakan perihal Rasulullah 
kepadanya hingga kami menghadap Nabi #4 
bersama wanita itu. Lalu wanita itu bercerita 
kepada beliau sebagaimana dia bercerita 
kepada kami hanya saja ia menambahkan 
bahwa ia adalah seorang ibu dengan anak- 
anaknya yang yatim. Maka beliau 4 meminta 
kantong air milik wanita itu, lalu beliau 
mengusap tali penutup kantong air tersebut. 
Akhirnya kami yang berjumlah 40 orang laki- 
laki dalam keadaan kehausan dapat minum 
air hingga puas, dan setiap orang dari kami 
memenuhi kantong air dan tempat minum 
lainnya milik masing-masing. Kecuali satu 
hal, yaitu kami tidak memberi minum seekor 
unta yang memang senantiasa masih ada air 
yang tersisa padanya. 


Kemudian beliau berkata, “Bawalah 
kemari apa yang ada pada kalian.” Maka 
dikumpulkanlah untuk wanita itu daging 
dan kurma-kurma hingga ia menjumpai 
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daa إلى‎ AMEH AAS Ip يوم‎ 1238 AI 
الله‎ Jas وَمَا‎ SIG lag aji لله صل الله‎ 


Seri jE ن مرا‎ BA 3 
غَيْرَ‎ Bis د‎ g يمل‎ EA Flag aé الله‎ 


Ka PAYA PES SG‏ م Winny‏ مسح في 


g Ie تفلن‎ Gas Wis الْعَرْلاَوَيْنِ‎ 


زیا ف کر تة قو خف أ ل 
Gi‏ بير وهي jai NES‏ م مِنَ Je 5 sja‏ 


Sa Pei Kis هَانُوَا مَا‎ 
Bana Me 


OERA TAAR I 
aka aiy aya) الله داك‎ SI ES 


MOE 
باب علامات النبوة في‎ ٠٠ كتاب المناقب:‎ ١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الإسلام)‎ 


Abu Raja' berkata, telah bercerita kepada 
kami ‘Imran bin Hushain bahwa mereka 
pernah bersama Nabi # dalam suatu 
perjalanan. Mereka terus berjalan sepanjang 
malam itu hingga ketika menjelang Shubuh, 
mereka beristirahat di suatu tempat lalu 
mereka mengantuk hingga tertidur sampai 
matahari sudah tinggi. Orang yang pertama 
kali bangun adalah Abu Bakar. la tidak 
membangunkan Rasulullah # sampai beliau 
terbangun sendiri. Kemudian Umar terbangun, 
Abu Bakar duduk dekat kepala beliau 4 lalu 
bertakbir dengan mengeraskan suaranya 
hingga Nabi 45 terbangun. Kemudian beliau 
keluar (dari tenda) lalu menunaikan shalat 
Shubuh bersama kami. 


Sementara itu ada seorang laki-laki dari 
suatu kaum yang memisahkan diri tidak 
ikut shalat bersama kami. Setelah selesai, 


اذا da‏ كَفَارَةَ لَهَا إلا NG‏ (وأقم Da‏ 
EE‏ 

(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: 77 باب من سى 
صلاة فليصل إذا ذكرها ولا يعيد إلا تلك الصلاة) 

Anas bin Malik x meriwayatkan dari 
Nabi #4, beliau bersabda, “Barang siapa 
lupa suatu shalat, maka hendaklah dia 


melaksanakannya ketika ia ingat. Karena 
tidak ada tebusan untuknya kecuali itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Bara siapa lupa mengerjakan shalat 
hendaknya ia shalat apabila mengingatnya, 
dan tidak mengulang kecuali shalat itu (37)) 


5 5. 3 : Agar kau mengingat-Ku di dalamnya 
(shalat). 
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keluarganya lalu berkata, “Aku telah 
berjumpa dengan orang yang paling 
menakjubkan (sihirnya) atau dia seorang 
nabi sebagaimana mereka mengakuinya." 
Lalu Alah Ta'ala memberi hidayah kepada 
kaum tersebut melalui perantaraan wanita itu, 
wanita itu masuk Islam begitu juga kaumnya 
di kampung itu. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Riwayat Hidup” (21), 
Bab: Tanda-tanda kenabian dalam Islam 


(25)) 


Penjelasan 
Hi 143: Berjalan di awal malam. 

Singgah di akhir malam untuk istirahat.‏ : عَرَسَا 
Lalu mereka tertidur.‏ : تلبت dna‏ 

ala, ko: Shalat Shubuh. 

5885 : Hewan tunggangan yang ditunggangi, 
fa'ul yang bermakna maful. 
HAHA Dilepas. 

Sala : Bentuk mutsanna kata 
tempat minum atau geriba. 


LA 
لحن‎ 


-2 
1 


Ip artinya 
isu : Wanita yang memiliki anak-anak yatim. 
الْعَرْلاَرَيْن‎ : Bentuk mutsanna kata fj yaitu 
mulut geriba. 


fasl : Wadah kecil dari kulit untuk menimba 
air (timba). 

Jas : Terbelah. 

GA مِنَ‎ AD 55 artinya air memancar dari mata 
air. Ibnu Sayyidah menjelaskan, 1⁄5 ¿uh & 
artinya air mengalir, (bwi artinya menetes. 
fsal : Sejumlah orang yang singgah bersama 
keluarga masing-masing di dekat sumber air. 


HADITS KE-397 


EN عَن‎ AiE رضي الله‎ uii igas -ray 
قال: مَنْ‎ lag ada صل الله‎ 


PL en < 
نيى صلاة فليصل‎ 
- Cad 
- 


„m 


BAB 6 
SHALAT MUSAFIR 
DAN TATA CARA OASHARNYA 


Ang‏ لل جل كن (لقذ ن لطم ن 
Jaa‏ الله Bas iyah‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب تقصير الصلاة: ١١‏ باب من لم يتطوع 


في السفر دبر الصلاة وقبلها) 


Hadits dari Ibnu Umar ws dari Hafsh bin 
Ashim, berkata, “Ibnu Umar meriwayatkan 
kepada kami, ia berkata, “Aku pernah 
menemani Nabi : dan aku tidak melihat 
beliau melaksanakan shalat sunah! dalam 
safarnya. Dan Allah & berfirman: Sungguh 
telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu." (Al-Ahzab: 21) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat" 
(18), Bab: Tidak melaksanakan shalat sunnah 
sesudah dan sebelum shalat fardhu ketika 
safar (11)) 


35.3, 


ğem : Shalat rawatib sebelum dan setelah 
shalat fardhu. 


#11: Teladan. 


1 Yakni sunah rawatib, yaitu shalat sunah yang mengiringi 
shalat fardhu baik sebelum atau sesudahnya. (Ibnu Hajar: 


Fathul Bari 2/577) 
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HADITS KE-398 


AS الْمُؤْمِنِيْنَ‎ pi 


PLAN da Mera‏ حِيْنَ فَرَضَهَا ر 


oi 
- rad 


2 2g 


AEE Ega YAN 


PEREG 
عنهما‎ 


o 


KG SBU وَالسَّمَرِ‎ ed ن ف‎ 
| Pena 

(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ١‏ كيف فرضت الصلوات في 
الإسراء) 


Aisyah Ummul Mukminin & berkata, “Allah 
telah mewajibkan shalat. Saat (pertama 
kali) Dia mewajibkannya adalah dua rakaat 
dya rakaat, baik saat mukim atau musafir. 
Kemudian ditetapkanlah ketentuan tersebut 
untuk shalat safar (dalam perjalanan), dan 
ditambahkan lagi (rakaat) untuk shalat ketika 
mukim.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Bagaimana diwajibkan shalat ketika isra' (1)) 


HADITS KE-399 
DE MASA ري‎ TE حَدِيْتُ ابن‎ 5 
Si حَدَّنَا ابُْ‎ a حَفْصٍ بن‎ 
ره مسب‎ daa صَحِبْتُ الت صل الله‎ 


صب - .. 


gashar dan berapa hari orang bermukim 
hingga bisa menggasar shalat? (1)) 


MENGOASHAR SHALAT DI MINA 


HADITS KE-402 
& صَليتٌ‎ J Z JB Gas عبد الله بن‎ ésas akak 
25 arry è سه‎ gyo’? rop gthg $ > 
ثم‎ a) بكر وَعمر وَمَحَ عثمانَ صدرا مِن‎ 


” r 
3554 


GE 


(أخرجه البخاري في: 18 كتاب تقصير الصلاة: ؟ باب الصلاة بمنى) 


Abdullah bin Umar ¥ berkata, “Aku pernah 
shalat bersama Nabi 3 di Mina dua rakaat. 
Begitu juga ketika aku shalat bersama Abu 
Bakar, Umar dan juga bersama Utsman pada 
awal pemerintahannya. Namun, kemudian ia 
menyempurnakannya (empat rakaat)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat” 
(18), Bab: Shalat di Mina (2)) 


HADITS KE-403 


tar‏ حَدِيْتُ yi BE‏ وَهْبٍ g AN‏ الله 
Semata‏ 
Pe‏ 


(أخرجه البخاري في: 0 كتاب الحج: ۸٤‏ باب الصلاة بمنى) 


Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i وو‎ berkata, 
"Nabi & mengimami kami shalat dua rakaat 
ketika di Mina, saat itu jumlah paling banyak 
dari sebelumnya dan dalam keadaaan 
aman." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Shalat di 
Mina (84)) 


HADITS KE-400 
ako :J عَنْهُ‎ AU 623 ut Bas be 
aade La aké AU صل‎ aa مَعَ‎ ja 
ES KAIN وَبِذِي‎ Ai 
باب يقصر إذا‎ ٠ (أخرجه البخاري في: 18 كتاب تقصير الصلاة:‎ 
خرج من موضعه)‎ 


Anas a berkata, “Aku shalat Zhuhur bersama 
Nabi #4 di Madinah sebanyak empat rakaat, 
sedangkan ketika di Dzul Hulaifah dua 
rakaat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat" 


(18), Bab: Menggashar shalat apabila telah 
keluar dari tempat tinggalnya (5)) 


HADITS KE-401 


Je PAS A g us! bas ak AA‏ حرجنا 
ka ga‏ الله aii Sa dag adi‏ إلى 
zh.,‏ جس ی اس ت ore, oro s,‏ سك Tete‏ 
فان baing GS RAS AS) bas‏ إلى 


Sa al Ja خی 3 أن إسْحَقَ‎ Onani 
vigu jós 

(أخرجه البخاري في: 18 كتاب تقصير الصلاة: ١‏ باب ما جاء في 
التقصير وكم يقيم حتى يقصر) 


Anas gg berkata, “Kami pernah bepergian 
bersama Nabi # dari Madinah ke Mekah. 
Beliau melaksanakan shalat dua rakaat dua 
rakaat hingga kami kembali ke Madinah." 


Yahya bin Abu Ishag bertanya kepadanya 
(Anas), “Berapa lama kalian tinggal di 
Mekah?” Ia menjawab, “Kami menetap di 
sana selama sepuluh hari." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat" 
(18), Bab: Hal-hal yang berkenaan dengan 
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Umar mengiyaskan angin kencang dengan 
hujan, karena sama-sama memberatkan. 
Shalat di rumah lebih umum dari apakah 
dilakukan secara berjamaah atau sendirian, 
namun umumnya shalat di rumah dilakukan 
sendirian. Maksud asli shalat berjamaah di 
lakukan di masjid. 


HADITS KE-405 


-to‏ حَدِيْتُ ابن è BSH JB saki‏ يوم مَطِير: 


Sura Jis KAB قلت أَْهَدُ‎ | 


َل SG PRA ls GS‏ الاس 
anda 0 an‏ 


ka gÁ 
pak باب الرخصة لمن لم‎ ٠١ كتاب الجمعة:‎ ١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الجمعة في المطر)‎ 


Ibnu Abbas berkata kepada myuadzinnya 
ketika hari turun hujan, “Jika kamu sudah 
mengucapkan: Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, janganlah 
kamu sambung dengan: Marilah mendirikan 
shalat. Tapi serukanlah: Shalatlah di tempat 
tinggal masing-masing." 


Lalu orang-orang seakan mengingkarinya. 
Maka Ibnu Abbas berkata, “Itu pernah 
dilakukan oleh orang yang lebih baik 
dariku. Sesungguhnya shalat Jumat adalah 
kewajiban dan aku tidak suka memperberat 
kalian, sehingga kalian berjalan di tanah 
becek dan licin.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jum'at” (11), Bab: 
Keringanan bagi siapa yang tidak menghadiri 
shalat Jum'at karena hujan (14)) 
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SHALAT DI TEMPAT TINGGAL 
KETIKA HUJAN 


HADITS KE-404 


JI بالصلاة في‎ 551 si Tab ابن‎ Ea -it 
SIA برد وريج كُمَّ قَالَ: ألا صَنُوا في‎ os 
كن يمر‎ deg ia لإ ر له صل الله‎ 
SAR Pang بر‎ ON AI ESE NG) šj 
JS Ba 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١‏ باب الرخصة في المطر 
al,‏ أن يصلي في رحله) 


Diriwayatkan bahwa Ibnu Umar pernah 
mengumandangkan azan pada malam yang 
dingin dan berangin. Kemudian ia membaca, 
“Shalatlah di tempat tinggal kalian.” 


Kemudian ia berkata, “Jika malam sangat 
dingin dan turun hujan, Rasulullah 4 
memerintahkan muadzin untuk mengucapkan, 
'Shalatlah di tempat tinggal kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 


Keringanan ketika hujan dan alasan shalat di 


rumah (59)) 


Ji : yaitu rumah, tempat tinggal, dan 
hunian, jamak dari kata JÈ , rumah seseorang 
dalam bahasa Arab disebut maskan dan 
rahi, Ws, إلى‎ Es; : yaitu kami tiba di rumah- 
rumah kami. Dingin yang dimaksud dalam 
hadits ini adalah udara yang sangat dingin 
sekali. Udara panas sama seperti udara 
dingin karena sama-sama memberatkan, 
baik hujan terjadi pada malam ataupun 
siang hari. Ulama mengkhususkan angin 
dalam hadits ini sebagai angin kencang dan 
terjadi pada malam hari, karena pada saat 
itu angin kencang sangat memberatkan, 
berbeda ketika terjadi di siang hari. Ibnu 


025.2 fo 


Cas dis : Sehingga arah perjalanannya‏ به 
menjadi kiblat baginya."‏ 


HADITS KE-407 


de GAN s5 si Tas yé ba kak BA) 
JAS gg iain jo gis sie اله‎ 
Mengisi mb 

(أخرجه البخاري في: م١‏ كتاب تقصير الصلاة: ٠۲‏ باب تطوع في 
السفر في غير دبرالصلاة وقبلها) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amir bin 
Rabi'ah «a bahwa ia melihat Nabi يه‎ 
mengerjakan shalat sunah pada malam 
hari dalam perjalanan di atas punggung 
hewan tunggangannya ke mana saja arah 
kendaraannya menghadap. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat” 
(18), Bab: Melaksanakan shalat sunnah 
sesudah dan sebelum shalat fafdhv dalam 
safar (12)) 


HADITS KE-408 


۸۔- حَدِيْتُ yah‏ عَنْ SI‏ بن سِيْرِيْنَ» JB‏ 
Ta‏ ڪل جا da‏ مِنْ ذا 
ash ¿já aa,‏ 


Jya Lah 


al 
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Penjelasan 


a ad) 


Kyahi) Iko J$ : Lafal ini sebagai pengganti 
DLA GE & , setelah itu lafal adzan berikutnya 


dibaca hingga tuntas. 
kz wh g Yaitu wajib, andai 
engkau membiarkan muadzin tetap 


mengumandangkan; zl! jé & , tentu yang 
mendengar seruan ini bersegera datang 
ke masjid pada saat hujan, sehingga hal 
itu memberatkannya, untuk itu engkau 
menyuruh muadzin mengumandangkan, Ke 
«—i ف‎ agar orang-orang tahu bahwa hujan 
termasuk salah satu uzur yang merubah 
azimah menjadi rukshah. 


Bu. 


pê Pa i: yaitu aku membuat kalian berada 
dalam kesulitan, #41 artinya dosa, AM : 
Tergelincir, bisa dibaca dengan ha" disukun 
atau difathah. 


HADITS KE-406 
56 JB AE AN رَضِيَ‎ gak isa 
BANI kan kag عَليهِ‎ AU صل‎ HA 
JAN صلا‎ GUI Ega په‎ EA رَاحِلَيَهِ حَيْتُ‎ 


إلا i‏ ويوير َل alei‏ 


(أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب الوتر: ١‏ باب الوتر في السفر) 


Ibnu Umar 9 berkata, “Nabi 4 pernah shalat 
dalam perjalanan di atas kendaraannya ke 
mana pun hewan itu menghadap. Beliau 
mengerjakannya dengan isyarat, yaitu 
pada shalat lail selain shalat fardhu. Dan 
beliau juga mengerjakan shalat witir di atas 
kendaraannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Witir” (14), Bab: Witir 
dalam safar (6)) 


Abdullah bin Umar & berkata, “Aku melihat 
Rasulullah 45 jika tergesa hendak berangkat 
dalam safar, beliau mengakhirkan shalat 
Maghrib dan menjamaknya dengan shalat 
Isya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat" 
(18), Bab: Shalat Maghrib tiga rakaat dalam 


safar (6)) 
HADITS KE-410 
JG عَنْهُ‎ AI بن مَالِكِ رَضِيَ‎ gal as -4٠ 


JANG Aa ala الله‎ ba اله‎ Iis گان‎ 
aali 235 الظْهْرَإِلَ‎ AI السَّمْس‎ E قَبْلَ أن‎ 
Pa SÈN قن‎ AH TS 


si 
S3 


HAN bo JA 
باب إذا ارتحل‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: 18 كتاب تقصير الصلاة:‎ 
بعدما زاغت الشمس صل الظهر ثم ركب)‎ 


Anas bin Malik & berkata, “Rasulullah 3% 
apabila berangkat bepergian sebelum 
matahari condong, beliau mengakhirkan 
shalat Zhuhur hingga waktu shalat Ashar. 
Kemudian beliau berhenti lalu menjamak 
keduanya. Dan apabila matahari condong 
sebelum berangkat, beliau shalat Zhuhur 
terlebih dahulu kemudian berangkat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat” 
(18), Bab: Apabila berangkat bepergian 
setelah matahari condong ke barat, Nabi 
shalat Zuhur terlebih dahulu terus berangkat 


(16) 


ye) راغت‎ : Matahari condong ke barat, ini 
ketika bayangan mulai muncul. 


ba IP "» ىه هع‎ : 
| G25 FE حديث ابن‎ -۹ 
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(أخرجه البخاري في: 18 كتاب تقصير الصلاة: ٠١‏ باب صلاة العطوع 
Je‏ الحمار) 


Hadits Anas bin Malik. Anas bin Sirin 
berkata, “Kami menemui Anas bin Malik sx 
sekembalinya dari negeri Syam di daerah 
Ainu Tamar.? Aku melihat dia sedang shalat 
di atas keledai menghadap ke samping yaitu 
sebelah kiri arah kiblat. Maka aku tanyakan 
kepadanya, “Aku melihat Anda shalat tidak 
menghadap kiblat? Maka ia menjawab, 
“Seandainya aku tidak melihat Rasulullah 3 
mengerjakan seperti itu, pasti aku tidak akan 
mengerjakannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat” 
(18), Bab: Shalat sunnah di atas keledai (10)) 


mein Penjelasan---------------‏ ممم ممه 
yah &£ : Sebuah tempat di ujung Irak‏ 
berbatasan dengan Syam.‏ 


BOLEH MENJAMAK SHALAT 
KETIKA SAFAR 


HADITS KE-409 
a 
أَعْجَلَهُ‎ NG) وَسَلَمَ‎ adi الله ص الله‎ 


r 
عدوت‎ s 


رایت رسو 
AKA 503‏ 

(أخرجه البخاري في: ۸ کتاب تقصير الصلاة: ” يصل المغرب ثلاثا 
في السفر) 


Nama tempat di ujung Irak sebelah negeri Syam (Shahih 
Al-Bukhari Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 1/371). 
Dalam Kitab: Al-Masd'il disebutkan, Imam Ahmad 
menafsirkan bahwa maksud hadits ini adalah 
mengakhirkan shalat pertama dan menyegerakan shalat 
yang kedua pada awal waktu, Hal ini selaras dengan 
penafsiran Abu Asy-Sya'tsa', Amru bin Dinar, dan lainnya. 
(Fathul Bari Ibnu Rajab 4/44). 


Abdullah bin Mas'ud & berkata, “Janganlah 
salah seorang dari kalian memberi peluang 
sedikit pun kepada setan untuk mengganggu 


shalatnya: ia berpendapat bahwa tidak 


boleh seseorang beranjak pergi kecuali dari 
sebelah kanannya. Tapi sungguh aku melihat 
Nabi š5 sering beranjak pergi dari sebelah 
kirinya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Berpaling dan beranjak dari sebelah kanan 
atau kiri (195)) 


MAKRUH SHALAT SUNAH 
KETIKA IOAMAT 


HADITS KE-413 


-۴٣‏ حَدِيْتُ عَبڍ الله بن مَالِكِ بن LA‏ رَضِيَ 
الله Jaa Dl ki‏ الله صل الله sh ka adi‏ 
sit 8.9 x, ah 05, £‏ 


رجلا وقد Sao!‏ الصلاة يصن ر CASA‏ فلما 
Ga‏ رَسُوْلُ الله $o‏ الله SY aka Para‏ به 
الئّاسء jua‏ اللّه ANI bo‏ عَلَيْهِ sakang‏ 


Wa Wa” 
كتاب الأذان: ۳۸ باب إذا أقيمت الصلاة‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
فلا صلاة إلا المكتوبة)‎ 


Diriwayatkan dari Malik Ibnu Buhainah a 
bahwa Rasulullah : pernah melihat seorang 
laki-laki shalat dua rakaat, padahal igamah 
telah dikumandangkan. Setelah Rasulullah 
selesai shalat, orang-orang mengerumuninya 
dan beliau berkata kepadanya, "Apakah 
kamu shalat Shubuh empat rakaat? Apakah 
kamu shalat Shubuh empat rakaat?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Apabila 
shalat telah didirikan-maka tidak ada shalat 
kecuali shalat lima waktu (38)) 


MENJAMAK SHALAT KETIKA MUKIM 
HADITS KE-411 


AN‏ حَدِيْتُ ابن UAS‏ رَضِيَ AI‏ عَنْهُ قَالَ: 
Ja dng ella‏ له َه Ga‏ 
(أخرجه البخاري في: 15 كتاب التهجد: ٠١‏ باب من لم يتطوع بعد 
المكتوبة) 


Ibnu Abbas & berkata, “Aku pernah shalat 
bersama Rasulullah 34 delapan rakaat 
dengan dijamak dan tujuh rakaat dengan 
dijamak.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Orang yang tidak mengerjakan shalat 
sunnah setelah shalat fardhu (30)) 


GLS :. Delapan rakaat; Zhuhur dan Ashar 
dijamak, keduanya tidak dipisah dengan 
shalat sunah. 


(3 : Maghrib dan Isya. 


BOLEH BUBAR SHALAT DARI 
SEBELAH KANAN DAN KIRI 


HADITS KE-412 
الله بْنِ مَسْعُوْدٍ 625 الله‎ E حَدِيْتُ‎ ANG 
ba BA gusin Laba JUS Y JG kis 
إلا عَنْ‎ Sya Vol adi حَمّا‎ Sl يَرَى‎ AS 
كيرا‎ Ta الله عَلَيْهِ‎ ko ga ينه لَقَدْ رَآَيْتُ‎ 
كتاب الأذان: 156 باب الانفتال والانصراف‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
عن اليمين والشمال)‎ 


Bis sma إلى‎ Gbé AAN Land 
نَعَمْ‎ E قَيمْت‎ BNI َل باب الْمَسْجِدِء فَالَ:‎ 
ilsi رَكْعَتَيْن‎ jai a ال جلك‎ 3 
كتاب البيوع: 56 باب شراء الدواب‎ re (أخرجه البخاري في:‎ 

والحمير) 


Jabir bin Abdullah x berkata, “Aku pernah 
bersama Nabi 48 dalam suatu peperangan 


lalu untaku berjalan lambat hingga aku 


kelelahan. Kemudian Nabi j$ menemvuiku dan 
memanggilku, “Jabir! 

Aku jawab, “Iya.” 

Beliau lalu bertanya, “Kenapa kamu? 

Aku jawab, "Untaku berjalan lambat sehingga 
aku kelelahan.” Aku baru tiba pada pagi hari. 
Lalu kami pergi ke masjid dan aku mendapati 
beliau di pintu masjid, lalu bertanya, 'Baru 
sekarang kamu tiba? 

Aku jawab, “Ya.” 

Maka beliau bersabda, ‘Biarkanlah untamu 
itu, masuk dan shalatiah dya rakaat!’ Aku pun 
masuk ke masjid lalu shalat.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli" (34),. Bab: 
Membeli Hewan dan keledai (34)) 


SUNAH SHALAT DHUHA, SEDIKITNYA 
DUA RAKAAT 


HADITS KE-416 


66 قَالَت:إِنْ‎ AAS رضي الله‎ nan 


or. لو‎ 


سول الله ko‏ الله عَلَيْهِ و 


daa, 


SUNAH SHALAT TAHIYATUL MASJID, 
MAKRUH DUDUK SEBELUM 
MENGERJAKANNYA, DAN 
DISUNAHKAN KAPAN SAJA 


HADITS KE-414 


sd 


di رضي الله‎ AM الس‎ 5565 Bi Bias AM 

KERENT at AE AN سول الله صل‎ 

a PRAE AKA Sab ah bh 

(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠٠‏ باب إذا دخل المجلس 
فليركع ركعتين) 


KEE” 56 


Abu Qatadah As-Salami x meriwayatkan 
bahwa Rasulullah & bersabda: “Jika salah 
seorang dari kalian masuk masjid hendaklah 
shalat dua rakaat sebelum duduk.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Apabila 
kalian masuk masjid hendaklah shalat dua 
rakaat (60)) 


SUNAH SHALAT DUA RAKAAT 
BAGI ORANG YANG BARU TIBA DARI 
PERJALANAN 


HADITS KE-415 


r سمه‎ 3d 


0 gu Sea 
ج‎ JU < KAN 
cabang TAU D A KANA PEP AT 


4 


F 


melaksanakan shalat yang lebih ringan 
daripada saat itu, namun beliau tetap 
menyempurnakan rukuk dan sujudnya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat" 
(18), Bab: Orang yang melaksanakan shalat 
sunnah ketika safar, selain sunnah ba'diyah 
dan gabliyah (12)) 


HADITS KE-418 


naya gi bas ak AN 
صوم‎ : Sa 6> sad y SN; Tag gaj 
AAA bee 
2 

(أخرجه البخاري في: ١9‏ كتاب التهجد: TT‏ باب صلاة الضحى في 
الحضر) 


Abu Hurairah sa berkata, “Kekasihku 
(Rasulullah 344) telah berwasiat kepadaku 
dengan tiga perkara yang tidak akan pernah 
aku tinggalkan hingga aku meninggal dunia, 
yaitu shaum tiga hari pada setiap bulan, 
shalat Dhuha, dan tidur setelah shalat Witir.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Shalat Dhuha ketika berada di tempat 
tinggal (33)) 


SUNAH SHALAT DUA RAKAAT 
SEBELUM SHUBUH 


HADITS KE-419 


ص هوم 


AN‏ حَدِيْتُ kaka‏ رَضِيَّ الله Bas‏ وَسُوْلَ 


APA اغقگف‎ S6 s se اله‎ Ya الله‎ 
قبل‎ akak ين‎ KS KAS الصبخ» صل‎ 1553 wal 


3 تقام ai‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١‏ باب الأذان بعد الفجر) 


; مِنْهًا غَيْرَ 


gor 5 2 


ب أن يعمل يه جه 


3 سوءر م 


AAS د‎ Jeg أن‎ Gis 
ples adi الله صل الله‎ Jaa سبح رسو‎ Va Lag sagahi 
Na BAEN 


(أخرجه البخاري في: 15 كتاب التهجد: ه باب تحريض النبي صل 


الله عليه وسلم على صلاة الليل والنوافل من غير إيجاب) 
Aisyah © berkata, “Jika Rasulullah‏ 
meninggalkan suatu amal padahal‏ 3# 


beliau sangat suka mengerjakannya, itu 
karena beliau khawatir jika orang-orang 
mengerjakannya lalu (amalan) itu menjadi 
diwajibkan bagi mereka. Dan setiap kali 
Rasulullah 4g melaksanakan shalat Dhuha, 
pasti aku ikut melaksanakannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Anjuran Nabi #4 untuk.shalat malam dan 
shalat-shalat sunnah lainnya (5)) 


HADITS KE-417 


de gñ ESE BB sik Al Ei AW 
ف بيتهاء‎ per akang عليه عليه‎ 
ص اش‎ jer ai E Li 5; SB 

313 7 PES ? 35 


(أخرجه البخاري في: ۸ کتاب تقصير الصلاة: ؟١‏ باب من تطوع في 


A) 


2. 


j5 


. السفر في غير دبر الصلوات وقبلها)” 
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Dari Ummu Hani' mengatakan bahwa pada 
Fathu Mekah, Nabi 4 mandi di rumahnya lalu 
shalat delapan rakaat. 


la (Ummu Hani) mengatakan, ‘Aku 
belum pernah sekali pun melihat beliau 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Bacaan dalam dua rakaat shalat Subuh 


(28)) 


HADITS KE-422 


Ca 


-ere‏ حَدِيْتُ D‏ رضي AN‏ عَنْهَا قَالَتُ: لَمْ 
tg‏ التي ص ANI‏ عليه وَسَلمَ َل شَيْءٍ Ga‏ 
ASI pat‏ مِنْهُ تَعَاهُدَا َل 5465 الق 

PAN َل ركعت‎ ISA مِنْهُ‎ SE JA 

(أخرجه البخاري في: 4 كتاب التهجد: CV‏ باب تعاهد ركعت الفجر 


ومن سماها تطوعا) 


Aisyah يع‎ berkata, “Tidak ada shalat sunah 
yang lebih Nabi 45 tekuni daripada dua 
rakaat Fajar." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Memelihara shalat sunnah fajar dan 
yang menamainya shalat sunnah (27)) 


KEUTAMAAN SHALAT SUNAH 
RAWATIB SEBELUM DAN SESUDAH 
SHALAT WAJIB SERTA TATA- 
CARANYA 


HADITS KE-423 
JB عَنْهُمَا‎ AN رَضِيَ‎ TAS ابن‎ Agus a 
ka Tang الله عَلَيْهِ‎ bo صَلَيْتُ مَعَ الت‎ 


6 
الظهرء‎ das an الظهرء‎ fed 
MAKA) ug aali 


PAL Zed ست‎ 
d z 2 Laga D six ar 1 
a SA GG الْجْمْعَةِ؛‎ 


Led an 
ال اسان س0ص‎ ey 2 


وسجدنیں بعد 


r 
“0 geo ry 


yan‏ بعد وَسَجِدَتَينِ بعد 


Diriwayatkan dari Hafshah &, "Jika muadzin 
telah selesai mengumandangkan azan 
Shubuh, Rasulullah melaksanakan shalat dua 
rakaat ringan sebelum mendirikan shalat 
Shubuh. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Azan 
setelah Shubuh (12)) 


HADITS KE-420 
KET Wi رَضِيَ الله عَنْهَاء‎ EE Êsa -2 
KAS, Iran da kadi صل الله‎ ès) 66 
الصبج‎ ia مِنْ‎ BY SEN بَيْنَ‎ yk 
باب الأذان بعد الفجر)‎ ١١ كتاب الأذان:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Diriwayatkan bahwa Aisyah w berkata, 


“Nabi 45 selalu melaksanakan shalat sunah 
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dua rakaat ringan antara azan dan iqamat 
pada shalat Shubuh.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Azan 
setelah Shubuh (12)) 


HADITS KE-421 


56 رَضِيَ الله عَنْهَاه قَالَتْ:‎ LEE Cas AN 
قل قر‎ AT في‎ naa 
ASF 

(أخرجه البخاري في: ٠۹‏ كتاب التهجد: CA‏ باب ما يقرأ في ركعتي 


الفجر) 


Aisyah w berkata, “Biasanya Nabi #& 
meringankan (shalat) dua rakaat sebelum 
shalat Shubuh hingga aku bertanya, 'Apakah 
beliau membaca Ummul Kitab (Al-Fatihah)?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Shalat malam Nabi % ketika bulan 
Ramadhan, dan bulan-bulan yang lain (16)) 


HADITS KE-425 


َة ai‏ الْمُؤْمِنيْنَ 


bas 460‏ غا 


A si‏ ل الل حل له خاي و 36 شق 
جاه َو جا َي فز PE‏ 


م2 


مِنْ ghs AAA AG saga al SG‏ تَا َه 


دم 
s‏ سَجَدَ Jai‏ ف الرَّكْعَةٍ an ABE‏ 


5 Ngan ap a 
SEN IE ES Ol aga 


(أخرجه البخاري في: 18 كتاب تقصير الصلاة: E‏ باب: إذا صل 
قاعدا ثم صح أو وجد خفة تمّم (EU‏ 


Aisyah Ummul Mukminin &@ meriwayatkan 
bahwa Rasulullah # pernah melaksanakan 
shalat dengan duduk, beliau membaca surat 
sambil duduk. Jika bacaannya tersisa sekitar 
30 atau 40 ayat, maka beliau berdiri dan 
melanjutkan bacaannya itu dengan berdiri. 
Kemudian beliau rukuk lalu sujud. Kemudian 
beliau melakukan seperti itu pada rakaat 
kedua. Apabila beliau telah menyelesaikan 
shalatnya, beliau melihat (kepadaku). Bila 
aku terjaga maka beliau mengajak aku 
berbincang. Dan bila aku tidur, maka beliau 
berbaring. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat” 
(81), Bab: Apabila seseorang shalat dengan 
duduk kemudian ia merasa sehat, maka ia 
boleh meneruskan shalatnya dengan berdiri 


(20)) 


(أخرجه البخاري في: ١4‏ كتاب التهجد: ٠۹‏ باب التطوع بعد 
المكتوبة) 


Ibnu Umar & berkata, “Aku pernah shalat 
bersama Nabi 35 dua sujud (rakaat) sebelum 
Zhuhur dan dua rakaat setelah shalat Zhuhur, 
dua rakaat setelah shalat Maghrib, dua 
rakaat setelah shalat Isya, dan dua rakaat 
setelah shalat Jumat. Adapun Maghrib dan 
Isya, beliau mengerjakannya di rumahnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Shalat sunnah setelah shalat wajib (29)) 


BOLEH SHALAT SUNAH DENGAN 

BERDIRI DAN DUDUK, SEBAGIAN 

RAKAAT BERDIRI DAN SEBAGIAN 
LAINNYA DUDUK 


HADITS KE-424 


sà‏ سوم 


b قَالَتْ:‎ WE AM Ge شه‎ á 
اله عي َم م ين‎ ja eh 
BB گر قرأ َأ جَالِسَاء‎ Pa jói; iko 


r oreh 


Sania 


KA bas Ra 


RE Fa 


” 


(أخرجه البخاري في: ٠۹‏ كتاب التهجد: ١١‏ باب قيام البي صلى الله 
عليه وسلم بالليل في رمضان وغيره) 


Aisyah w berkata, “Tidak pernah aku 
melihat Nabi 45 membaca surat ketika shalat 
malam dalam keadaan duduk sampai ketika 
beliau telah berusia lanjut, beliau membaca 
dalam keadaan duduk. Namun, bila surat 
yang dibacanya tinggal tersisa 30 atau 40 
ayat, maka beliau berdiri dan melanjutkan 
bacaannya itu dengan berdiri. Kemudian 
beliau rukuk.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Shalat malam Nabi x ketika bulan 
Ramadhan dan bulan-bulan yang lain (20)) 


HADITS KE-427 


e 3% 


ڍشة GP)‏ الله عنهاء ¿ő‏ م 
لله ja Ass sé‏ من Sa‏ 

PNS GS مِنْهَا الور و ور‎ ska 
باب كيف كان صلاة‎ ٠١ كتاب التهجد:‎ ١9 (أخرجه البخاري في:‎ 
الني صل الله عليه وسلم وكم كان النبي يصلي من الليل)‎ 


LE Sis -۷ 


daa 


HA 


م 


ثلاث 


© 


Aisyah berkata, “Nabi : melaksanakan 
shalat malam 13 rakaat, termasuk witir dan 
dua rakaat sunah Fajar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Bagaimana dan berapa rakaat shalat 
malam Nabi (10)) 


HADITS KE-428 
سَأَلْتُ‎ GÉ RA عَن‎ LES حَدِيْتُ‎ -۸ 
ص الله عليه‎ 6) iko GÉ AS عَايْمَةَ‎ 


SGF: ؛ ديقو‎ aj ينام‎ 66 ció 0 ل‎ 
tk Sah si KE cal) جع إلى‎ 
وَخَرَجَ‎ tep Si; a Tn به‎ x E 

(أخرجه البخاري في: ٠۹‏ كتاب العهجد: ٠١‏ باب من نام أول الليل 
وأحيا آخره) 


Hadits Aisyah. Al-Aswad meriwayatkan, 
“Aku bertanya kepada Aisyah & tentang 
cara shalat malam Nabi &. Aisyah © 
menjawab, “Beliau tidur pada awal malam 
dan bangun pada akhir malam lalu shalat. 
Kemudian beliau kembali ke tempat tidurnya. 
Jika muadzin sudah mengumandangkan 
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SHALAT MALAM DAN JUMLAH 
RAKAAT YANG NABI KERJAKAN: SAH 
SHALAT WITIR SATU RAKAAT 


HADITS KE-426 


Pelat jani a حَدِيْتُ اة‎ a 
de gan io ESE SS Ae 


03. > 


Ja AI Wek, 4 dia الله عليه‎ 


ذو سه 


ag عليه‎ AN ko الله‎ 
aa aan al 
أرما قلا تل‎ LA BANA 
EE ben a 
G A5 53 bi jab PES aki jus ا‎ Af 
g pG I5 ou Gb ABG 
(أخرجه البخاري في: 14 كتاب العهجد: 17 باب قيام النبي صل الله‎ 
عليه وسلم بالليل في رمضان وغيره)‎ 


عَنْ 03 
. 


5 


Hadits Aisyah. Abu Salamah bin Abdurrahman 
pernah bertanya kepada Aisyah tentang 
cara shalat Rasulullah # di bulan Ramadhan. 
Maka Aisyah menjawab: 


"Tidaklah Rasulullah # melaksanakan shalat 
malam pada bulan Ramadhan dan bulan- 
bulan lainnya lebih dari 11 rakaat. Beliau 
shalat empat rakaat, jangan kamu tanyakan 
tentang bagus dan panjangnya. Kemudian 
beliau shalat empat rakaat lagi dan jangan 
kamu tanya tentang bagus dan panjangnya. 
Kemudian beliau shalat tiga rakaat." 

Aisyah berkata, “Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah Anda tidur sebelum Shalat 
Witir?” 

Beliau menjawab, “Wahai Aisyah, kedua 
mataku tidur, namun hatiku tidak tidur." 


HADITS KE-430 


2x9 
A 


Sate السَّحَرُ‎ NA ما‎ KIE LI Ban -er 
a الله عَلَيْهِ‎ ko َي التي‎ SU) 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب التهجد: ۷ باب من نام عند السحر) 


Aisyah we berkata, “Tidaklah aku 
mendapatkan ia di sampingku saat tiba 
waktu sahur kecuali dalam keadaan tidur." 
Yang dimaksud oleh Aisyah ialah Nabi 45. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Orang yang tidur ketika waktu sahur (7)) 


Penjelasan 
adu : Aku tidak mendapati beliau. 


HADITS KE-431 
0, „ae 1 


Jae FT YAN a LEE حَدِيْتُ‎ AN 
وره إلى السَحَر‎ KE, cela sali الله‎ Ya الله‎ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الوتر: ٩‏ باب ساعات الوتر) 


ot. ذو‎ 


لله 


on 


Aisyah berkata, “Setiap malam Rasulullah يي‎ 
melaksanakan shalat Witir dan selesai pada 
waktu sahur.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Witir” (14), Bab: 
Waktu-waktu pelaksanaan shalat Witir (2)) 


Dijelaskan dalam riwayat Abu Dawud dari 
Aisyah, bahwa Nabi 4g shalat witir di awal, 
di pertengahan dan di akhir malam, namun 
saat beliau wafat, shalat witir beliau berakhir 
pada waktu sahur, kemungkinan beliau 
mengerjakan witir di awal, pertengahan 
dan di akhir malam untuk menjelaskan hal 
tersebut boleh, dan pada akhir masa hidup, 
beliau mengerjakan di akhir malam untuk 
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azan, maka beliau segera (berangkat). Tapi 
bila saat itu beliau punya keperluan, maka 
beliau mandi. Bila tidak, maka beliau hanya 
berwudhu lalu keluar (untuk shalat).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Orang yang tidur di awal malam dan 
bangun di akhir malam (15)) 


HADITS KE-429 


yo © > 


ane‏ أي a‏ كآنَ rt‏ إلى Io gii‏ الله 
عليه JG ar‏ ادابم A 56 a FAU‏ 

قَالَتُ: Asia OE‏ إذَا سَمِعَ Sa‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب التهجد: ۷ باب من نام عند السحر) 


2 سروت‎ Be سے‎ 
ASE حديث‎ -ira 


Hadits Aisyah. Masruq meriwayatkan, “Aku 
pemah bertanya kepada Aisyah ري‎ “Amal 
apakah yang paling dicintai oleh Nabi 34%? 


Aisyah menjawab, ‘Yang ditekuni terus 
menerus." 


Aku bertanya lagi, “Kapan beliau bangun 
malam? 


Aisyah menjawab, “Beliau bangun malam 
bila mendengar kokok ayam jantan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Orang yang tidur ketika waktu sahur (7)) 


SI : Sesuatu yang rutin dilakukan seseorang, 
maksudnya sesuatu yang rutin menurut 
kebiasaan, tidak mencakup seluruh waktu 
karena hal itu sulit dilakukan. 


coal: Ayam jantan, karena ia sering berkokok 
pada malam hari. 


HADITS KE-433 
GEN عن‎ GE عُمَرَرَضِيَ الله‎ na 
آخِرَ صَلاتِكُمْ‎ lhaa] عليه وَسَلْمَ قال:‎ ANI صل‎ 

JN‏ ورا 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الوتر: ؛ باب ليجعل آخر صلاته 


وترا) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan dari 
Nabi به‎ beliau bersabda: “Jadikanlah akhir 
shalat malam kalian witir (ganjil). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Witir” (14), Bab: 
Hendaknya shalat yang terakhir adalah 
shalat Witir (4)) 


ANJURAN BERDOA DAN BERZIKIR 
PADA AKHIR MALAM YANG 
MERUPAKAN WAKTU MUSTAJAB 


HADITS KE-434 


se. ذو‎ 


٣٤‏ حَدِيْتُ أي هُْرَيْرَةَ 33 الله عَنْهُ 
Jp AÒ aka‏ 


nd 


3565 

ii HS حِيْنَ‎ BAN AAN Jj 3 FIS 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب التهجد: ٠١‏ باب الدعاء والصلاة في 
آخر الليل) 


ads الله‎ ko الله‎ 


Abu Hurairah sœ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 25 bersabda: “Rabb kita yang 
Mahasuci dan Tinggi setiap malam turun ke 
langit dunia pada sepertiga malam terakhir 
dan berfirman, ‘Siapa yang berdoa kepada- 
Ku pasti Aku kabulkan, siapa yang meminta 
kepada-Ku pasti Aku penuhi, dan siapa 
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mengingatkan bahwa akhir malam adalah 
waktu terbaik shalat witir bagi yang yakin 
bangun malam. 


SHALAT MALAM ITU DUA-DUA 
DAN SHALAT WITIR ITU DI AKHIR 
MALAM 


HADITS KE-432 


Ia BIASA GP) na 
Babi وام‎ së ال‎ ja اله‎ JJ 


ali الله‎ koin is JAS JA 
له ما گذ صل‎ akin ka; 
(أخرجه البخاري في: 16 كتاب الوتر١ باب ما جاء في الوتر)‎ 


Ibnu Umar © meriwayatkan bahwa ada 
orang bertanya kepada Rasulullah 35 tentang 
shalat malam. Maka Rasulullah # bersabda: 
"Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. 
Jika salah seorang dari kalian khawatir akan 
masuk waktu Shubuh, hendaklah ia shalat 
satu rakaat sebagai witir (penutup) bagi 
shalat yang telah dikerjakannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Witir” (14), Bab: 
Tentang shalat Witir (1)) 


G5 G5: Lafal ini ghairu munsharifkarena adi 
dan wasfh, disebut secara berulang sebagai 
penegasan, karena kata ini berarti; dua-dua, 
dua-dua, sebanyak empat kali, artinya, salam 


setiap dua rakaat. 
SA HA g: ($$ : Khawatir ketinggalan 
shalat Shubuh. 


HADITS KE-436 


ja‏ موس 


لله Sopan iagi‏ الله 
g aa‏ ڏات d ba Kd‏ 
ajan Jo ja seusai å kad JAN‏ 
Re‏ اس Ha PI ka‏ قصلو 
gga aka‏ الاس 555 EWA AH tt ai AK ati‏ 
da TA AA HN Ga‏ لله $o‏ الله 
HN osé I apik kah dg Pata‏ 
Ka‏ عجر الج a‏ رع DA‏ 
sih sii Wi a‏ الْمَجْرَأَفْبَلَ f‏ اللا HIS‏ 
pua AA úi‏ 
Kena Sei‏ فُتَعْجِرُوا عَنْها 


WA‏ البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: HA‏ باب من قال في الخطبة 
بعد العناء أما بعد) 


| رَضِيَ‎ 156 East 


sar 7 5. 


REI: tas 


Fi 


Diriwayatkan dari Aisyah © bahwa 
Rasulullah 4 pernah keluar di tengah malam 
untuk melaksanakan shalat di masjid. Orang- 
orang kemudian mengikuti beliau dan shalat 
di belakangnya. Pada waktu paginya orang- 
orang membicarakan kejadian tersebut. 
Kemudian pada malam berikutnya orang- 
orang yang berkumpul bertambah banyak 
lalu ikut shalat dengan beliau. Pada waktu 
paginya orang-orang kembali membicarakan 
kejadian tersebut. Kemudian pada malam 
yang ketiga orang-orang yang hadir di 
masjid semakin bertambah banyak lagi, lalu 
Rasulullah : keluar untuk shalat dan mereka 
shalat bersama beliau. Kemudian pada 
malam yang keempat, masjid sudah penuh 
dengan jamaah hingga akhirnya beliau 
keluar hanya untuk shalat Shubuh. 


Setelah selesai shalat Shubuh, 
menghadap kepada orang 


beliau 
banyak 


yang memohon ampun kepada-Ku pasti Aku 
ampuni.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Doa dan shalat di akhir malam (14)) 


KAN : sin di sini bukan untuk makna 
permohonan, namun ذل أَسْتَجِيْبُ يب‎ sini bermakna 
esai (Aku memperkenankan permohonan). 


ANJURAN OIYAM RAMADHAN ATAU 
SHALAT TARAWIH 


HADITS KE-435 


Jag أن‎ AAS ANI رَضِيَ‎ aga أن‎ aas -tro 
da 66 قَالَ: من‎ dag عَلَيْهِ‎ AN ko الله‎ 
مِنْ ذه‎ padi لَه ما‎ a واحْتِسَابًا‎ CL) 

(أخرجه البخاري في: ۲۷ كتاب الإيمان: SV‏ باب تطوع قيام رمضان 
من الإيمان) 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Barang siapa 
menegakkan (shalat) Ramadhan karena 
iman dan mengharap pahala, maka dosa- 
dosanya yang telah lalu diampuni.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iman” (27), Bab: Shalat 
malam pada bulan Ramadhan adalah 
bagian dari iman (27)) 


Bs : mempercayai dan menginginkan 
wajah Allah dengan niat tulus. 

WA مُتَعْجِرُوا‎ : yaitu lalu kalian meninggalkannya 
padahal kalian mampu, maksudnya bukan 
lemah secara keseluruhan, karena lemah 
secara keseluruhan menggugurkan taklif 
sejak awal. 


(أخرجه البخاري في: ۰ كتاب الدعوات: ٠١‏ باب الدعاء إذا انتبه 
من الليل) 


Ibnu Abbas a berkata, “Aku pernah 
bermalam di rumah Maimunah, lalu Nabi 3% 
bangun untuk membuang hajat. Kemudian 
beliau membasuh wajah dan kedua 
tangannya, lalu beliau mendatangi tempat 
air yang digantung dan membuka talinya. 
Kemudian beliau berwudhu di antara dua 
wudhu (dua kali dalam membasuh), tidak 
banyak namun sempurna. Kemudian beliau 
melaksanakan shalat. Lalu aku berdiri dan 
berjinjit khawatir kalau beliau akan melihat 
bahwa aku telah memperhatikannya. Lalu 
aku wudhu dan berdiri untuk shalat. Maka 
aku berdiri di sebelah kiri beliau lalu beliau 
meraih telingaku dan menggeserku ke 
sebelah kanannya. Shalat beliau pun selesai 
hingga 13 rakaat. 


Kemudian beliau berbaring dan tidur hingga 
terdengar tarikan nafasnya. Beliau jika 
tidur terdengar tarikan nafasnya. Lalu Bilal 
mengumandangkan azan untuk shalat, 
kemudian beliau shalat tanpa berwudhu lagi. 
Di dalam doanya beliau mengucapkan: 


Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam 
hatiku, cahaya di dalam pendengaranku, 
cahaya di penglihatanku, cahaya di sebelah 
kananku, cahaya di sebelah kiriku, cahaya di 
hadapanku, cahaya di belakangku, cahaya 
di atasku, cahaya di bawahku, dan jadikanlah 
cahaya bagiku." 


Kuraib berkata, “Ada tujuh anggota badan 
lainnya (tapi ia lupa).” Ia berkata, “Lalu aku 
bertemu dengan salah seorang anak Al- 
Abbas, lalu ia menceritakannya kepadaku, 


lalu menyebutkan: Uratku, dagingku, 
rambutku dan kulitku).” Ia menyebutkan dua 
hal lainnya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Doa-Doa” (80), Bab: 


Doa ketika bangun malam (10)) 
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membaca syahadat lalu bersabda, “Amma 
ba'du, sesungguhnya aku bukannya tidak 
tahu keberadaan kalian (tadi malam). 
Akan tetapi, aku takut shalat tersebut akan 
diwajibkan kepada kalian, sementara kalian 
tidak mampu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 


Orang yang mengucapkan “amaa ba'du” 
setelah pujian dalam khotbah (29)) 


DOA DALAM SHALAT MALAM 
HADITS KE-437 


IE صل الله‎ gói pi DAA بت عند‎ 


o 306 


aa‏ 56 عسل 44253 49339 ثم نام 
Ly 5 D JB ina db pe 5‏ 
ETE‏ 
Busa as Sela Da 2 “53‏ گنت af‏ 


SE ayun نت عن‎ ah AS Saga 


SN BIO SME aan عَنْ‎ g gik 
56 عر فاجع قم حل تلخ‎ 
KK ali Pn 
55 ea) Jasa Zn 2363 a dy كان‎ 


Bia gs 5 Gp ga 5 GA 


sah وتي ورا‎ G3 نوراه وَقَوْق‎ GS 


0 4 (الرّاوِي‎ SS JOO Jah راء‎ 
ie S5 Esil ont sa Sa 


a S3 وبري‎ GAN 


penegasnya. Nabi يه‎ meminta cahaya pada 
seluruh bagian tubuh dan seluruh sisi beliau, 
agar cahaya yang ada di dalam perbuatan 
dan segala tingkah laku beliau semakin 
bertambah di atas cahaya yang sudah ada. 


CHUIRT rç; : Menurut pendapat paling rajih, 
yang dihaksud adalah tujuh tulisan yang ada 
dalam riwayat Kuraib yang tidak ia hafal saat 
itu. 
va $$ : yaitu tulang dan otak, pendapat 
lain menyebut, lemak dan tulang. 


HADITS KE-438 


ga > 355 


U SG أنه‎ ah عبد الله 4 بن‎ bas -EYA 


#س o‏ ده 


عند Ba‏ زج التي صل Pua‏ 
خَالَتَهُ bank‏ ف 


عَرْضٍ ag‏ وَاضْطجَعْ 


E LD 


sa‏ ل gag an‏ & إِذَا 


J بَعْدَهُ‎ sin أو‎ Já أو قَبْلَهُ‎ jan Sat A 


KAEH الع وت‎ a daya تقك‎ 
ofi aa G3 Ber 
bê d pÉ S das آل‎ ja لخي يِن‎ 
dana Band فَأَحْسَنَ‎ Gih Egi ala 
da ابْنُ عَبّاين: فَقُمْتُ‎ JG 
فشنت إل نره قوع يته لين عل‎ easg 


َأ 
on. 5 KS 3 zł naas 3 S‏ 
s- z$‏ 2 امج 


erzo 2 


ي خفيفتين» 


يي م aS‏ 
gisi gs‏ 
ثم خَرَجَ فصل 


seh s1 orar A 


Aan 
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Ws : Tali pengikatnya. 

25 & : Tanpa terlalu mengirit ataupun 
boros dalam menggunakan air. 

Aas d : Cukup dengan kurang dari tiga kali 
basuhan. 

a 355 : Menyampaikan air ke bagian yang 
diwajibkan agar air disampaikan ke tempat 
tersebut. 

¿4635 : Asalnya blis artinya memanjang, 
pendapat lain menyatakan kata ini berasal 
dari El yang berarti punggung, karena 
hewan yang ditunggangi memanjangkan 
punggungnya. 

CS : Mengikuti pola zafa'ala, dan fi'il ini 
hanyaberbentuk fi'il lazim (tidak memerlukan 
obyek), artinya menjadi sempurna. 


4556 : Aku memberitahukan kepadanya. 


53 ali في‎ : Menyingkap berbagai pengetahuan 
untukku. 


or 


ang :‏ ورا 
AER‏ 


Menyingkap segala hal yang 


KS سَمْينْ‎ G5 : Menampakkan segala yang 
terdengar. 


ereza, 


Hati, pandangan, dan‏ : مي S‏ وَعَنْ يَسَارِيْ ورا 
penglihatan secara isu disebut dengan‏ 
kata fi (zharaf) karena hati adalah tempat‏ 
memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah,‏ 
pandangan adalah tempat untuk melihat‏ 
tanda-tanda kebesaran Allah, pendengaran‏ 
adalah tempat berlabuh cahaya-cahaya‏ 
wahyu Allah dan tempat turunnya ayat-‏ 
ayat Allah, sementara sisi kanan dan kiri‏ 
secara khusus disebut dengan huruf fi untuk‏ 
memberitahukan bahwa cahaya-cahaya‏ 
tersebut menembus dari hati, pandangan,‏ 
dan penglihatan ke sisi kanan dan kiri‏ 
untuk para pengikut beliau, setelah itu‏ 
beliau menyebut secara garis besar setelah‏ 
Jai;‏ لي menyebut secara rinci melalui sabda;‏ 
(dan jadikanlah cahaya untukku) sebagai‏ 53 


orang yang berakal.” (Ali “Imran: 190) Hingga 
akhir surah. 


$5): Geriba lapuk dari kulit, bentukjamaknya 
GE. 

uki : Menggesernya untuk mengingatkan 
dari kelalaian terkait etika mengikuti imam, 
yaitu berdiri di sebelah kanan imam jika 
imam hanya seorang diri. 


HADITS KE-439 


TS s0. ذو‎ 


Ésa - ۹‏ ابن Ge us‏ الله عنهء قال: 
AU d? a wi ¿5%‏ عليه A‏ 

Ja gag ab عَشْرَة‎ 

(أخرجه البخاري ٠ 559 AS ih‏ باب كيف كانت صلاة 


البي صلى الله عليه وسلم وكم كان النبي صل الله عليه وسلم يصل 
من الليل) 


ANG 


ثلاث 


Ibnu Abbas هع‎ berkata, “Shalat Nabi 35 
adalah 13 rakaat, yaitu shalat malamnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Bagaimana shalat Nabi #4 dan berapa 
rakaat biasa beliau melaksanakan shalat 
malam (10)) 


HADITS KE-440 


هو 


56 Jó عَنْهُ‎ AN 993 us ابن‎ Bab -ite 
JB Ja جد مِنَ‎ Ig aed Ga الي‎ 
NG وَالأَرْضِء‎ sin نور‎ eiid الهم ك‎ 


ESET a; وَالاَرْض؛‎ oa 43 Sian 


مه 


SAN ES Ge وَمَنْ‎ PAI رب السّمَوَاتِ‎ Ei 
ia, حى‎ Dh الى‎ Nha AN وَوَعْدُكَ‎ 


Ma GS يو‎ Sai 
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(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: 78 باب قراءة القرآن بعد 
الحدث وغيره) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwa 
ia pernah bermalam di rumah Maimunah, 
istri Nabi 34, dan bibinya dari pihak ibu. la 
menceritakan: “Aku berbaring di sisi bantal 
sementara Nabi 4& dan istrinya berbaring 
pada bagian panjang (tengahnya). 
Rasulullah 35 lalu tidur hingga tengah malam, 
kurang sedikit atau lewat sedikit. Beliau 
bangun dan duduk sambil mengusap sisa- 
sisa kantuk yang ada di wajahnya dengan 
tangan. Beliau kemudian membaca sepuluh 
ayat terakhir dari Surah Ali Imran. Kemudian 
beranjak ke tempat geriba yang tergantung. 
Lalu beliau wudhu dengan memperbagus 
wudhunya kemudian shalat." 


Ibnu Abbas berkata, "Maka aku bangun 
dan melakukan seperti yang beliau lakukan. 
Lalu aku berdiri di sampingnya. Beliau 
kemudian meletakkan tangan kanannya 
di kepalaku seraya memegang telingaku 
dan menggeserku ke sebelah kanannya. 
Kemudian beliau shalat dua rakaat, kemudian 
dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian 
dya rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian 
dya rakaat, kemudian witir. 


Setelah itu beliau tidur berbaring hingga 
muadzin mendatanginya. Beliau lalu bangun 
dan shalat dua rakaat ringan. Kemudian 
beliau keluar untuk shalat Subuh.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Membaca Al-Qur'an setelah berhadats atau 
yang lainnya (36)) 


Penjelasan 
عِمْرَانَ‎ Jl مِنْ سَوْرَةٍ‎ AA AI El : (sepuluh ayat 
terakhir surah Ali Imran) yang awalnya, 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi, dan pergantian malam dan siang 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 


éf: Yang terbukti keberadaan-Nya.‏ الي 


Tidak terasuki pelanggaran janji.‏ : ;َغ الى 
Yang benar petunjuknya.‏ : وَتَرْلْكَ ال 

& BW : Melihat-Mu di akhirat tidak 
terhalangi apapun. 

á sey & kiy : Masing-masing dari surga 
dan neraka benar adanya. 


$5 UI, : Terjadinya kiamat benar adanya. 
Af df : Aku tunduk pada perintah dan 
larangan-Mu. 

CAT A : Aku percaya kepada-Mu dan apa 
yang Engkau turunkan. 

&$s مَعَلَيْكَ‎ : Aku serahkan urusanku kepada- 
Mu. 


dx ati : Aku kembali kepada-Mu. 


SUNAH MEMANJANGKAN BACAAN 
DALAM SHALAT MALAM 


HADITS KE-441 


PAL 


ANI‏ عله 


KL‏ ص 


G ya بْنِ‎ 
لل‎ dag ala الله‎ Ja gil ga aa bako IG 


َلَمْ 5 رل ایتا خی َسنت pk‏ َوه فی آ4 ما 


aji عبد‎ jas -tti 


2a IH è oer o bpr 


aaa | Sarah da 
باب طول القيام في صلاة‎ ٩ (أخرجه البخاري في: 19 كتاب التهجد:‎ 
الليل)‎ 


Abdullah bin Mas'ud ag berkata, “Aku 
pernah shalat (malam) bersama Nabi 35 
pada malam hari. Beliau terus berdiri hingga 
terbetik perasaan yang jelek pada diriku.” 
Ada yang bertanya kepadanya, “Apakah 
perasaan jelekmu itu?” la menjawab, “Aku 
ingin duduk dan meninggalkan Nabi 45.” 


asy dh aa, Si Wg Enakan Cun 
a ES Dp bana ت‎ úk; Pi 
SHE وَمَا‎ ial us Su ES ما‎ 
لآ إل إلا أن‎ jai 

(أخرجه البخاري في: ٩۷‏ كتاب العوحيد: YO‏ باب قول الله تعالى: 
يريدون أن يبدلوا كلام الله) 
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Ibnu Abbas a berkata, “Nabi 4 apabila 
shalat Tahajud membaca: Ya Allah, bagi- 
Mu segala puji. Engkau cahaya langit dan 
bumi, bagi-Mu segala puji. Engkau adalah 
pemelihara langit dan bumi, dan bagi-Mu 
segala puji. Engkau adalah Pemilik langit 
dan bumi dan siapa saja yang menghuninya. 
Engkau adalah Benar, dan janji-Mu benar, 
firman-Mu benar, pertemuan dengan-Mu 
benar, surga-Mu benar, neraka-Mu benar, 
para nabi benar, dan kiamat benar. 


Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, 
kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku 
bertawakkal, kepada-Mu aku menyandarkan 
diri. Karena-Mu aku memusuhi, dan kepada- 
Mu aku meminta penghakiman, maka 
ampunilah aku atas apa yang telah aku 
perbuat dan apa yang belum aku lakukan, 
apa yang aku lakukan secara sembunyi- 
sembunyi dan apa yang aku lakukan secara 
terang-terangan. Engkau adalah Rabb-ku. 
Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain 
Engkau.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala, “Mereka hendak mengubah 


Janji Allah.” (35)) 

> Penjelasan --------------- 
ah SI 53 : Yang menerangi langit dan 
bumi. 

PA SA 5 : Yang menjaga langit dan 
bumi. 


(أخرجه البخاري في: 19 كتاب التهجد: o‏ باب تحريض النبي صل 
الله عليه وسلم على صلاة الليل والحوافل) 


Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib عه‎ 
bahwa pada suatu malam Rasulullah ية‎ 
membangunkan dia dan Fathimah, putri 
Nabi 48. Beliau bertanya, “Mengapa kalian 
berdua tidak shalat malam?" 


Maka aku (Ali) jawab, “Wahai Rasulullah, 
jiwa-jiwa kami ada di tangan Allah, jika Dia 
hendak membangunkan kami, pasti Dia 
membangunkan kami.” 


Maka beliau : langsung pergi ketika kami 
mengatakan seperti itu dan tidak berkata 
sepatah kata pun. Kemudian aku mendengar 
ketika beliau pergi itu sambil memukul 
pahanya berkata, “Memang manusia adalah 
makhluk yang paling banyak membantah." 
(Al-Kahfi: 54) 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Anjuran Nabi & untuk shalat malam dan 
shalat-shalat sunnah lainnya (5)) 


aa aa Penjelasan --------------- 
Was Wan Ss 56 : Jika Ia berkehendak 
membangunkan kami, Ia pasti 
membangunkan kami. 
GA dj mad : Beliau tidak menjawab apapun 
kata-kataku. 
AP : Berpaling. 
HADITS KE-444 

jyan Si حَدِيْتُ أل هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ‎ an 
ليان‎ da َم‎ Ag agé صل الله‎ da 
take SIS ام‎ gh أَحَدِكُمْ إِذَا‎ us B5 عل‎ 

eže? Be o PT ro -2 sg r صم‎ 
A3 عَليك ليل طويل‎ asie de Ia 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab; Lamanya berdiri ketika shalat malam (9)) 


TENTANG ORANG YANG TIDUR 
SAMPAI PAGI 


HADITS KE-442 
ذو سوم‎ .. dr. ل ها‎ .. 3. 
ALS الله‎ GO) حديث عبد الله بن مسعود‎ -445 


KI US‏ عر ع 2# الو ممه رتس ےو بس 
قال: 5S‏ عند GA‏ صل الله عليه Ja gkang‏ تام 


g guin بَالَ‎ f5 أَصْبَحَ قَالَ: 5ا3‎ $ i 


(أخرجه البخاري في: ذه كتاب بدء الخلق: ١١‏ باب صفة إبليس 


وجنوده) 


Abdullah bin Mas'ud x berkata, “Ketika 
diceritakan kepada Nabi 4# tentang 
seseorang yang tidur sampai pagi, maka 
beliau bersabda: “Orang itu telah dikencingi 
setan pada kedua telinganya', atau beliau 
bersabda, ‘di telinganya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan” (59), 
Bab: Sifat iblis dan pasukannya (11)) 


HADITS KE-443 


30. او‎ 
٠. 


-eer‏ حَدِيْتُ AP‏ بن أي طالب رَضِيَ الله عَنْهُ 


r 2 


z 
.3, 2 


Kab 835 dag AS الله‎ Fo الله‎ Jaa, Si 
yika فَقَالَ: أل‎ ALI BIAN ِنْتَ الت عَلَيْهِ‎ 
شَاءَ أَنْ‎ KÉ الله‎ aas KALI الله‎ Jang يا‎ nih 


id Kari مول‎ jas Rasa BESI) 
شَيْءٍ جَدَلاً)‎ FILE 363) A 


DISUNAHKAN SHALAT SUNAH DI 
RUMAH TAPI JUGA BOLEH DI MASJID 


HADITS KE-445 


GI عَنِ‎ ARE AN رَضِيَ‎ jab حَدِيْتُ ابن‎ -tto 
مِنْ‎ Hi yan فى‎ Nha) رمام تل‎ al حل‎ 


pe رتخد‎ bek NG 2.2 DWA 

صلاتِكم ولا Gas‏ قبورا 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 6ه باب كراهية الصلاة في 
EEN‏ 


Ibnu Umar & meriwayatkan dari Nabi 4, 
beliau bersabda: “Jadikanlah sebagian 
shalat (sunah) kalian di rumah kalian, dan 
jangan kalian jadikan ia sebagai kuburan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Makruh 
shalat di kuburan (52)) 


(325 مِنْ‎ : Shalat nafilah. 


553 : Seperti kuburan yang tidak dijadikan 
tempat shalat. Ini termasuk tasybih yang 
fasih dengan membuang huruf tasybih untuk 
melebih-lebihkan. 


HADITS KE-446 


JÓ عَنْهُ قَالَّ:‎ ANI 23 مُوْسَى‎ gi das 441 


ii; Sina مَل‎ lag si الله‎ jagal 
ca, PE مَل‎ gy 

(أخرجه البخاري في: ۸۰ كتاب الدعوات: N‏ باب فضل ذكر الله 

عروجل) 


Abu Musa ag berkata, “Nabi #5 bersabda: 
'Permisalan orang yang berzikir kepada 
Rabbnya dan orang yang tidak berzikir 


ص 
r‏ 


Leg إن‎ kadi الله انَل‎ BS KEK ان‎ 
gol dak JA Io ap das JA 


San pol Yg الكفينء‎ ab a 
Kp WA 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب التهجد: ؟١‏ باب عقد الشيطان على 
قافية الرأس إذا لم يصل بالليل) 


Abu Hurairah æa meriwayatkan bahwa 
` Rasulullah 35 bersabda: “Setan akan 
mengikat pangkal tengkuk salah satu dari 
kalian pada saat tidurnya dengan tiga 
buhul. Pada tiap buhul dia menepukkan, 
“Malam masih panjang, tidurlah.” Apabila 
dia bangun dan berzikir kepada Allah, 
akan terlepas satu buhul. Dan apabila dia 
berwudhu, akan terlepas satu buhul lagi. Dan 
apabila dia berdiri shalat, akan lepas satu 
buhul yang terakhir.-Di pagi harinya. dia akan 
bersemangat (dalam ibadahnya) dan akan 
merasa gembira. Dan jika tidak, maka dia 
akan merasa lesu dan malas." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Ikatan tali setan yang berada di tengkuk 
leher apabila tidak shalat malam (12)) 


iau : Tengkuk, pendapat lain mengartikan: 
bagian belakang kepala, ada juga yang 
mengartikan, bagian tengah kepala. 

Sie تلات‎ 435 : Maksudnya setan memperlama 
tidur seseorang, hingga seakan setan 
mengikat tiga ikatan kepadanya. 
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ORANG YANG MENGANTUK KETIKA 
SHALAT SEHINGGA KESULITAN 
MEMBACA AL-OUR'AN ATAU ZIKIR 
HARUS TIDUR ATAU DUDUK DAHULU 


HADITS KE-448 


3... 


۸ حَدِيْتُ asi‏ بن Ma‏ رضي AI‏ عَنْهُ قَالَ: 
Pe‏ 
َي WE‏ فَقَالَ: مَا á ii JAN MR‏ 
KANA‏ ب قدا د SES Su‏ 

su 
Santai 


3 Be. 


(أخرجه البخاري في: ١9‏ كتاب التهجد: ۱۸ باب ما يكره من 
التشديد في العبادة) 


Anas bin Malik يهم‎ berkata, “Nabi & masuk 
(masjid) dan mendapati tali yang diikatkan 
dua tiang. Kemudian beliau bertanya, ‘Tali 
apa ini? Orang-orang menjawab, ‘Ini tali 
milik Zainab. Apabila ia shalat dengan berdiri 
lalu merasa letih, ia berpegangan pada tali 
tersebut’ Maka Nabi : bersabda, “Jangan 
begitu. Lepaslah tali itu! Hendaklah seseorang 
shalat pada saat giat. Tapi jika sudah letih, 
harus duduk.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Makruh memberatkan diri (berlebih- 
lebihan) dalam ibadah (18)) 


GE) : Dua tiang yang sudah diketahui. 
273 56 : Jika kau malas untuk berdiri. 


Y : Yaitu bukan dengan tali ini, atau 
jangan dipanjangkan, atau kalian jangan 
melakukannya. 

ipt ési Ja : Hendaklah seseorang di 
antara kalian shalat saat giat. 


z ك2‎ zZ at. 
| Jan apoy dn الله عَلَيْهِ‎ Jo 


kepada Rabbnya adalah seperti orang hidup 
dan orang mati.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa-Doa” (80), Bab: 
Keutamaan mengingat Allah (66)) 


HADITS KE-447 


- 
مقر # 


BI رَضِيَ الله عَنْهُ‎ cab ريد بن‎ las -۷ 
Bab SEN Asa الله صل الله عَلَيْهِ‎ Ja 
bad dd فيا‎ jah في رَمَضَاَه‎ jas مِنْ‎ 
fe عَم بهم‎ UIN aan اس من‎ Lag 
قَدْ‎ JUS › Ag, 33 dai 
Peg ِن صَنِيِعِكُمْ‎ 
gjs Yaya and oa jas 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: Ay‏ ياب صلا الليل) 


سول 


PL 


êh GAN ¿i5 


ووي 


Zaid bin Tsabit a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # membuat satu ruangan dari 
tikar (di masjid) pada bulan Ramadan, lalu 
ia shalat di dalamnya beberapa malam. 
Kemudian para shahabat mengikuti shalat 
beliau. Ketika mengetahui apa yang mereka 
lakukan, beliau duduk. Setelah itu beliau keluar 
seraya berkata kepada mereka: “Sungguh, 
aku telah mengetahui sebagaimana aku lihat 
apa yang kalian lakukan. Wahai manusia, 
shalatlah kalian di rumah-rumah kalian. 


Sesungguhnya shalat yang paling utama : 
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adalah shalatnya seseorang yang dikerjakan 
di rumahnya, kecuali shalat fardhu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Shalat 
Malam (81)) 


Nabi 4 melarang memaksakan melakukan 
suatu pekerjaan yangtidakmampu dilakukan. 
ób (4 : Amalan yang mampu untuk kalian 


lakukan secara rutin. 

bks san IG لآ‎ S3 : ini termasuk bab 
persamaan dan perpaduan, yaitu salah 
satu dari dua lafal memiliki kesamaan 
dengan pasangannya meski secara makna 
berbeda, JSI adalah meninggalkan sesuatu 
karena merasa berat atau tidak suka setelah 
sebelumnya dilakukan dengan giat dan 
suka, ini termasuk salah satu sifat makhluk, 
bukan sifat Allah Ta'ala, sehingga sifat ini 
harus ditakwilkan. Para ulama muhaggig 
menjelaskan, kata ini disebut secara majaz, 
karenaketika Allah memutuskan pahala suatu 
amalan yang terputus karena rasa jemu, Allah 
menyebut hal tersebut dengan rasa jemu. 
Ini namanya menyebut sesuatu dengan 
menyebut kata penyebabnya. Atau, makna 
hadits ini demikian, Allah tidak memutus 
kelebihan amalan itu dari kalian hingga 
kalian merasa jemu memohon kepada-Nya. 
ah) gah čal 663 : Ketaatan yang paling disukai. 
صَاحِبَهُ‎ 442 gs U : Yang rutin dilakukan 
seseorang, meski sedikit, karena dengan rutin 
melakukan amalan meski sedikit, ketaatan 
terus berlangsung, berbeda dengan amalan 
banyak namun berat. Amalan sedikit yang 
rutin dilakukan mungkin saja berkembang 
hingga berlipat kali mengalahkan amalan 
banyak namun terputus-putus. 


HADITS KE-450 


Ada AGS a رَضِيَ‎ KANG حَدِيْتُ‎ kon 
وَهْوَ‎ AA عَلَيْهِ وَسَلَمَ قَالَ: ذا نَعَسَ‎ AN صل‎ 


42433 : Meneruskan shalat dengan duduk. 


HADITS KE-449 


ale AN Go ca BI LEG dis -tta 
MB مَنْ‎ dB AGAN adan GIE jas A3 
IE ia JB AIO مِنْ‎ SAE HIS IG 
56; AS ge الله‎ Ja S Ag cin ما‎ 
kao عَلَيْهِ‎ 3 ad a 


(أخرجه البخاري في: ؟ كتاب الإيمان: ۳۲ باب أحب الدين إلى الله 


رضم 


أدومه) 


Diriwayatkan dari Aisyah & bahwa Nabi 
8 mendatanginya dan bersamanya 


ada seorang wanita. Nabi يه‎ bertanya, 
“Siapa ini?” 

Aisyah menjawab, “Fulanah,” lalu ia ceritakan 
tentang shalatnya. 


Maka Nabi # bersabda, “Hentikanlahl 
Hendaklah kalian melakukan apa yang kalian 
mampu. Demi Allah, Allah tidak akan bosan 
(memberi pahala) hingga kalian sendiri yang 
bosan (beramal). Dan (amalan) agama yang 
paling Dia cintai adalah yang senantiasa 
dikerjakan pelakunya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iman” (2), Bab: 
Pengamalan agama yang paling dicintai 
Allah adalah yang konsisten (32)) 


bs 


Kata untuk melarang yang artinya‏ : مه 
melarang Aisyah r.a.‏ كيه berhentilah. Nabi‏ 
memuji si wanita seperti yang ia sebut, atau‏ 


3 Konon wanita ini bernama Al-Haula' binti Tauyat و‎ 
Ht Al-Bukhari Tahqiq Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 
1/24 
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ana : karena lupa atau sengaja. 

155 138 : Disebutkan dalam Al-Gamus, كذا‎ 
adalah kiasan untuk sesuatu, kaf adalah huruf 
tasybih, dan ذا‎ adalah kata tunjuk. Dijelaskan 
dalam Al-Mughni, kata ini disebut dalam tiga 
bentuk. 

Pertama, kedua kata ini tetap disebut seperti 
aslinya, yaitu kaf tasybih dan ذا‎ kata tunjuk, 
contoh: 158 112 saka No 1333 KAG (aku melihat 
Zaid mulia, sementara aku melihat Umar 
demikian). 

Kedua; satu kata yang tersusun dari dua kata 
kiasan tanpa menyebut bilangan, seperti 
disebutkan dalam sebuah hadits; dikatakan 
kepada seorang hamba pada hari kiamat; 
1565 گڏا‎ Aa 5f (ingatkah kau pada hari ini dan 
itu). 

Ketiga; satu kata sebagai kiasan untuk 
bilangan. Contoh: KS), 135; 158 (sekian dan 
sekian dirham). 


HADITS KE-452 
الله‎ ba َسُوْلَ الله‎ SI GAS حَدِيْتُ ابْن‎ -tor 
IS la oot jia A Pa sie 
MAA GIS عَاهَدَ‎ 5) adik ابل‎ wal 
Lah WAS, 
فضائل القرآن: 2 باب استذكار‎ AS 17 (أخرجه البخاري في:‎ 


القرآن وتعاهده 
رقم الجزء: ١‏ رقم الصفحة: (CM‏ 


Ibnu Umar © meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya 
perumpamaan penghafal Al-Qur'an adalah 
seperti orang yang memiliki unta yang diikat, 
jika ia selalu menjaganya, maka dapat 


Bagas dn jaga 


271 


2 IL gata oe 


فيسب 


2 
ala) 


” - 


(أخرجه البخاري في: ASe‏ الوضوء: or‏ باب الوضوء من الترم) 


Aisyah w meriwayatkan bahwa Rasulullah 
46 bersabda: “Jika salah seorang dari kalian 
mengantuk ketika shalat hendaklah ia 
tidur sampai hilang kantuknya. Karena jika 
seseorang shalat dalam keadaan mengantuk, 
ia tidak menyadari: mungkin ia bermaksud 
beristighfar tapi malah mencaci dirinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Berwudhu setelah bangun tidur (53)) 


PERINTAH MEMPELAJARI DAN 
MENGHAFAL AL-OUR'AN AGAR 
TIDAK LUPA 


HADITS KE-451 
ah AH Tn الله‎ 
BIN مِنَ‎ 


625 á ف اة‎ Cas -01 


NG KERA الله‎ LE ES الج‎ 
eal o LG FE] 


BIG IS Ha gan مِنْ‎ 


(أخرجه البخاري في: 17 AS‏ فضائل القرآن: ۲۷ باب من لم ير 
بأسا أن يقول سورة البقرة وسورة كذا وكذا) 


Aisyah w berkata, “Nabi # mendengar 
seseorang membaca Al-Qur'an pada malam 
hari di dalam Masjid, maka beliau bersabda: 
"Semoga Allah merahmatinya. Sungguh, ia 
telah mengingatkanku ayat ini dan ini. yang 
telah aku gugurkan dari surat ini dan ini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan-Keutamaan 
Al-Qur'an” (66), Bab: Pendapat yang 
mengatakan, “tidak apa-apa mengatakan 
surat Al-Bagarah, surat ini dan ini” (27)) 


Pra پس ما‎ : U di sini nakirah yang disifati, 
yang menjelaskan fa'il kata ṣi , yaitu 
seburuk-buruk sesuatu. 

Ji ¿Í : Inilah yang dikhususkan dengan 
celaan, yaitu seburuk-buruk sesuatu adalah 
yang ada pada seseorang. 


&$ 35 : dua kata yang mengungkapkan 
banyak sekalitangkalan kata dan pembicaraan 
panjang. Sebab celaan kata-kata ini adalah 
adanya kesan tidak memperdulikan Al- 
Qur'an, karena lupa hanya terjadi ketika 
penjagaan ditinggalkan dan banyaknya 
kelalaian. 

g5 ji: j adalah kata pengalihan dari topik 
pembahasan dengan mengaitkan lupa -yang 
disebabkan karena tidak adanya penjagaan- 
kepada diri sendiri, dialihkan kepada kata «Li! 
yang berarti lupa bukan karena perbuatan 
diri sendiri. Ketika lupa dinisbatkan kepada 
diri sendiri, ini mengesankan bahwa dialah 
yang melakukan tindakan tersebut. Untuk 
itu, yang seharusnya diucapkan adalah, “Saya 
dibuat lupa,” seraya menjelaskan bahwa 
yang bersangkutan adalah obyek, bukan 
pelaku. Artinya, Allah-lah yang membuat 
saya lupa. Segala perbuatan dikaitkan kepada 
Penciptanya, karena hal itu mengandung 
pengakuan akan ubudiyah dan penyerahan 
diri kepada kuasa rububiyah. 

Ska S ISL : sin di sini untuk makna dilebih- 
lebihkan, artinya mintalah dirimu untuk 
mengingat dan selalu membaca Al-Our'an. 
Huruf wawu dalam sabda, lj iil, seperti 
dijelaskan dalam Syarhul Misykêt adalah 
kata penghubung dari sisi makna kata-kata, 
“Seburuk-buruk sesuatu yang ada pada 
seseorang di antara kalian,” artinya janganlah 
kalian lalai untuk menjaga dan mengingat Al- 
Our'an. 


Cas isf 5 : Lebih mudah terlepas. 
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memegangnya tapi jika ia melepaskannya, 
ia akan pergi (hilang)." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan-Keutamaan 
Al-Qur'an” (66), Bab: Mengingat-ingat Al- 
Qur'an dan menjaganya (23)) 


SEN jaji oto JES : Diikat dengan 'igal, 
maksudnya tali yang diikatkan pada lutut 
unta. 


o. 


# SAE Hj : Jika menjaga dan tidak 
meninggalkannya. 

Ga: Terus memeganginya. 
Gas ob : Yaitu dari ikatannya. 


دهت ,$ 


: terlepas. 


HADITS KE-453 


Z 3... 


DAA عب الله إن‎ dai Har 
G gi sakang ala الله‎ bo 
WA gas Ji كيت‎ EŠ آي‎ Eni 
óe JER صُدُوْرِ‎ bya تَقَصّيّا‎ AA CP GA 
pea 


(أخرجه البخاري في: 1 كتاب فضائل القرآن: *؟ باب استذكار 
القرآن وتعاهده) 


Hakan 


SN 


y‏ حد 


Abdullah bin Mas'ud menuturkan bahwa 
Nabi 4g bersabda, “Janganlah seseorang 
mengatakan, ‘Aku lupa ayat ini dan ini’, akan 
tetapi katakanlah 'Aku telah dilupakan. 
Ulang-ulanglah bacaan Al-Qur'an, sebab ia 
lebih cepat perginya dari dada seseorang 
daripada (hilangnya) unta.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan-Keutamaan 
Al-Qur'an” (66), Bab: Mengingat-ingat Al- 
Qur'an dan menjaganya (23)) 


SUNAH MEMPERBAGUS SUARA 
DALAM MEMBACA AL-OUR'AN 


HADITS KE-455 


66 SI هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ‎ ul حَدِيْتُ‎ -too 
لم‎ sakan take الله صل الله‎ dyas يمؤل: قال‎ 


PL) 
- 


oli GA اَن‎ ên Sl pd الله‎ ki 


(أخرجه البخاري في: 77 كتاب فضائل القرآن: ٠۹‏ باب من لم يتفن 
بالقرآن) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa 
ia berkata, “Rasulullah 3% bersabda: 
“Allah tidak pernah mengizinkan sesuatu 
sebagaimana Dia mengizinkan kepada Nabi 
untuk melagukan Al-Qur'an.” Maksudnya 
membaca dengan suara keras, 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan-Keutamaan 
Al-Qur'an” (66), Bab: Barang siapa yang tidak 
memperindah suaranya ketika membaca Al- 


- Qur'an (19)) 


Penjelasan 
AU gk J : Tidaklah Allah mendengarkan 
sesuatu. ój b: Seperti yang Ia dengar. 

wil, SA: Membaca Al-Qur'an dengan suara 
bagus, atau membacanya dengan lantunan. 


HADITS KE-456 


ken‏ حَيِيت اي مُوْسَی رَضِي الله عَنهُ عن 
صل das a‏ قَالَ لَهُ: يَا أب 


Pra 


zl 
SIS آل‎ Fata Sana از‎ 

(أخرجه البخاري في: ٦‏ کتاب فضائل القرآن: 7١‏ باب حسن 
الصوت بالقراءة 
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2) Ga : yaitu unta, kata ini tidak ada bentuk 
tunggalnya, karena unta selalu ingin terlepas 
dari apapun tali yang mengikatnya, untuk itu 
ketika si pemilik tidak menjaga ikatan unta, si 
unta pasti terlepas, demikian halnya dengan 
penghafal Al-Qur'an ketika tidak menjaga 
Al-Qur'an, Al-Qur'an akan terlepas, bahkan 
lebih mudah terlepas. 


HADITS KE-454 


Jos‏ اس 


AI عن‎ An 
KAI 
مِنَ الإيل ف‎ 


De 


G25 Kaya gi Bas -tot‏ الله 
fo‏ الله عَلَيْهِ Jó cas‏ تَعَاهَدُ 
qi‏ 

(أخرجه البخاري في: 77 كتاب فضائل القرآن: ؟؟ باب استذكار 
القرآن وتعاهده) 


Abu Musa sg meriwayatkan dari Nabi به‎ 
beliau bersabda: “Jagalah Al-Qur'an, demi 
Zat yang jiwaku di Tangan-Nya, sungguh 
ia lebih cepat hilang daripada unta yang 
terikat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan-Keutamaan 
Al-Qur'an” (66), Bab: Mengingat-ingat Al- 
Qur'an dan menjaganya (23)) 


SIA تَعَامَدُوا‎ : Perbaruilah ikatan dengan Al- 
Our'an dengan selalu membacanya. 

Wi ف‎ : jamak Jus , seperti LES jamaknya 
JS, S2 dam ul Sia artinya kedua kaki 
belakang didekatkan dengan kedua kaki 
depan lalu semuanya diikat tepat di tengah 
kaki bagian depan, tali ini disebut Jus . 


Berkatalah (Mu'awiyah), “Kalau tidak 
khawatir orang-orang akan berkumpul di 
sekitarku, niscaya aku mengulang-ulang 
sebagaimana beliau mengulang-ulangnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Di manakah pengibaran bendera Nabi #£ 
ketika penaklukan kota Mekah (47)) 


33,9 


adalah pengulangan bacaan,‏ اريم o:‏ يرجم 
pendapat lain mengartikan; kesamaan‏ 
pada jenis-jenis gerakan .suara. Abdullah‏ 
bin Mughaffal menuturkan, tarji Nabi 3%‏ 
adalah dengan memanjangkan bacaan,‏ 
seperti TT Î , dan ini hanya beliau lakukan‏ 
pada saat penaklukan Makkah, karena beliau‏ 
saat itu menunggangi unta, sehingga unta‏ 
menggerak-gerakkan beliau, sehingga suara‏ 
beliau menggema.‏ 


TURUNNYA KETENANGAN KARENA 
MEMBACA AL-OUR'AN 


HADITS KE-458 


Ba s0. 


kon‏ حَدِيْتُ AI‏ بن عازب رَضِيَ الله عَنْهُ قرأ 
35 الگهق وني g5 ila HAN JUN‏ 
BÉ qii‏ صَبابة £ 
لل صل الله sali‏ وَسَلّم Gi JU‏ 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ٠٠‏ باب علامات النبوة في 


کي لث 
الإسلام) 


. ام Bo‏ > سمو a‏ 
او سحابة غشيتة؛ 
ل 


je 3‏ م وم 


Diriwayatkan dari Al-Bara' bin Azib W: Ada 
seseorang yang membaca surat Al-Kahfi 
di dekat kandang hewan ternak, tiba-tiba 
hewan itu lari. la selamat. Ternyata kabut 
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Diriwayatkan dari Abu Musa ax dari Nabi # 
bahwa beliau bersabda kepadanya: 


"Wahai Abu Musa, sesungguhnya kamu telah 
diberi seruling dari seruling-seruling keluarga 
Dawud.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan-Keutamaan 
Al-Qur'an” (66), Bab: Memperbagus suara 
ketika membaca Al-Qur'an (31)) 


Penjelasan 
5515 آل‎ jos مِنْ‎ Hup Hail A9 : yaitu dalam 
indahnyasuaraseperti bacaan Dawud, karena 
tidak ada penjelasan yang menyebutkan 
bahwa di antara keluarga Dawud, tak seorang 
pun diberi suara merdu seperti yang diberikan 
kepada Dawud. 

"ats jamak مِرْمَارٌ‎ yaitu sebuah alat musik 
terkenal (seruling), nama alat musik ini 
disebut suara karena adanya kesamaan di 
antara keduanya. 


NABI 3 MEMBACA SURAT AL-FATH 
PADA FATHU MEKAH 


HADITS KE-457 


cap الله‎ GP) Jika عبد الله بن‎ Bas -tov 


2 رده و دوت 4 2 ذو lo‏ کر وم 
PP‏ و 

38. LH رعس ور و ے‎ At Te 15. z 
يرجح‎ GAN سُورَة‎ GAS قح مَکَة َل نَافتِه وَهْوَ‎ 
ص 2م‎ ET 2 5 - zes ٤ Tn 
BS قال: لولا أن تيح الاس حولي لرجعتٌ‎ 
باب أين ركز البي صلى‎ LA (أخرجه البخاري في: 4 كتاب المغازي:‎ 
(CREN الله عليه وسلم الراية يوم‎ 

Abdullah bin Mughafal sæ berkata, “Aku 
melihat Rasulullah 3% pada Fathu Mekah di 


atas kendaraannya membaca surat Al-Fath 
dan beliau mengulang-ulang." 


ATA) Ji BG إلى السّمَاءِ‎ eh Sana ca) 
JI unig fs is LI SAS gaad YEN 3 


¿55 LINI تِلْكَ‎ : JA JÉ مَا داك‎ ii 
R pr 


nan‏ البخاري في: 77 AS‏ فضائل القرآن: ٠١‏ باب نزول 
السكينة والملائكة عند قراءة القرآن) 


Diriwayatkan dari Usaid bin Hudhair as, “Pada 
suatu malam ketika ia sedang membaca surat 
Al-Baqarah dan kudanya terikat tidak jauh 
darinya. Tiba-tiba kuda itu ketakutan. Lalu 
ia diam maka diamlah kuda itu. Kemudian 
ia membaca lalu kudanya ketakutan. Lalu 
ia diam maka diamlah kudanya. Kemudian 
ia membaca lagi maka kudanya ketakutan 
lagi. Lalu ia bangun sebab putranya yang 
bernama Yahya tidur tidak jauh dari tempat 
itu. la khawatir kalau kuda itu akan menginjak 
putranya. 


Ketika menarik kudanya itu, ia melihat ke atas 
langit tapi ia tidak bisa melihat. 


Kemudian pagi harinya, ia langsung 
menceritakan peristiwa itu kepada Nabi &, 
maka beliau bersabda: 


'Bacalah, wahai putra Hudhairl Bacalah, 
wahai putra Hudhairl' 


Hudhair berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
khawatir kuda itu menginjak Yahya yang tidak 
jauh dari situ. Ketika aku mengangkat kepala 
mendekatinya. Maka ketika aku mengangkat 
kepala melihat ke langit, terlihat olehku 
sesuatu seperti payung yang di dalamnya 
ada seperti lampu-lampu. Maka aku keluar 
sehingga.tidak dapat melihat langit.” 
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atau awan telah menyelimutinya. Kemudian 
ia menceritakan hal itu kepada Nabi 48. Maka 
beliau bersabda: “Bacalah terus, wahai fulan, 
karena (kabut atau awan) itu adalah sakinah 
yang turun karena Al-Qur'an atau diturunkan 
karena Al-Qur'an (dibaca)”. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


ds : Mendoakan selamat, seperti bacaan, 
dn @ (Ya Allah! selamatkanlah), atau 
menyerahkan urusan kepada Allah Ta'ala 
dan menerima putusan-Nya dengan rela 
hati, atau mengucapkan, عَلَيْكَ‎ AL. 

556 Ht : Artinya, sepatutnya kau terus 
membaca Al-Qur'an agar kau meraih 
keuntungan kala para malaikat turun, dan 
terus memperbanyak membaca Al-Qur'an 
yang merupakan sebab ketenangan tetap 
bertahan. 


ESA EG : menurut makna terbaik, sakinah 
adalah makhluk ciptaan Allah yang di 
dalamnya terdapat ketenangan, rahmat, dan 
para malaikat. 


HADITS KE-459 


ذو ەو 


Bas 9‏ أ د بن GP)‏ الله aic‏ 


D a Eat JAN مِنَ‎ bi PU JÓ 
cz Seki Jake itota 


Bei bain فَسَكْتَ‎ gii des ijih 
یا‎ GA وان ابن تخ‎ Ir aa ds قا‎ 
ck a TA كُلَنَا‎ danas أن‎ SAT Aga Ain 

AN حَدَّتَ‎ ea ما اهنضح‎ Ga) 
b) pá angi Jus lg ala الله‎ Go 


Cab Wal, Cab‏ به ga 2 Fa‏ لا يقرا 
HIS a Ya KS pi‏ 
مكل s3 bis ah ga‏ قل sáp‏ 
Pa neng Pa LG‏ 
nii a‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأطعمة: ۰ پاب An‏ 


Abu Musa Al-Asy'ari 2x berkata, “Rasulullah 
18 bersabda: ‘Perumpamaan seorang mukmin 
yang suka membaca Al-Qur'an adalah seperti 
buah utrujah, aromanya harum dan rasanya 
enak. Perumpamaan seorang mukmin yang 
tidak suka membaca Al-Qur'an adalah 
seperti buah kurma, tidak beraroma namun 
rasanya manis. 


Perumpamaan seorang munafik yang suka 
membaca Al-Qur'an adalah seperti buah 
raihanah, aromanya harum tapi rasanya 
pahit. Dan perumpamaan seorang munafik 
yang tidak suka membaca Al-Qur'an adalah 
seperti buah handhalah: tidak beraroma dan 
rasanya pahit.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: 
Penjelasan tentang makanan (30)) 


Penjelasan 


Ni: Buah apa saja yang rasa dan baunya 
enak dan Mamanya. indah, mirip semangka. 


HADITS KE-461 


اس 6م 


gI عن‎ Mpe aji 92 
ANA bis مكل الي‎ JG, gis sii لله‎ ja 
bi; sah الكرام وَل‎ AAN مَحَ‎ Sa َو‎ 


af arr 99A bad 


ANU PARA BAB 323‏ فله أجرَانٍ 


KE Las AM 


(أخرجه البخاري 13 76 كتاب التفسير: ۸٠‏ سورة عبس) 


Nabi 5 bersabda, “Itu adalah malaikat yang | 
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mendekati suaramu. Andai engkau membaca 
terus hingga pagi niscaya orang-orang akan 
dapat melihat itu dan tidak tertutup dari 
mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan-Keutamaan 
Al-Qur'an” (66), Bab: Turunnya rasa tenang 
dan para malaikat ketika membaca Al- 
Qur'an (15)) 


Kuda bergerak-geraktakterkendali.‏ جَالَتِالْقَرَس 


| US : Yaitu Usaid menarik anaknya, 
Yahya, dari tempat dimana ia berada agar 
tidak terkena kaki kuda. “Bacalah wahai 
Ibnu Hudhair!” maksudnya bukan perintah 
untuk membaca saat beliau menyampaikan 
kata-kata ini, tapi artinya adalah selayaknya 
kau terus membaca agar kau meraih 
keuntungan kala para malaikat turun, dan 
terus memperbanyak membaca Al-Qur'an 
yang merupakan: sebab ketenangan tetap 
bertahan. 


LAA : Aku takut. 

HAN : Awan yang di dalamnya ada para 
malaikat bersamaan dengan ketenangan, 
karena awan ini selalu turun bersama para 
'malaikat. 

GS لا‎ : Tidak tertutup. 


KEUTAMAAN PENGHAFAL 
AL-OUR'AN 


HADITS KE-460 


pe” 34 


we رضي الله‎ Sp موس اذد‎ gi dj -iT 
JE aig الله‎ ko a اله‎ 0 JG: 
F ai KS kah ti 


Beliau menjawab, “Ya.” Maka menangislah ia. 
(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-akhlak terpuji 
orang-orang Anshar” (63), Bab: Akhlak terpuji 
Ubai bin Ka'ab Radhiyallahu “Anhu (16)) 


KEUTAMAAN MENDENGARKAN, 
MENANGIS, DAN MENTADABURI 
AL-OUR'AN 


HADITS KE-463 


dis A عبد الله 4 بن مسعودٍ‎ SAS -۳ 
padas sié الله‎ ada 
Dg auii ققرت‎ Ji a 
dai أو‎ Bg Jb Ma SP بك عل‎ 
EET aue Eta 

(أخرجه البخاري في: 17 كتاب فضائل القرآن: ٠٠‏ باب البكاء عند 
قراءة القرآن) 


Abdullah bin Mas'ud ag berkata, “Rasulullah 
# bersabda, 'Bacakanlah Al-Qur'an 
untukku!” 


Aku pun bertanya, "Aku membacakannya 
untuk Anda, padahal kepada Andalah ia 
diturunkan?” 


Beliau bersabda, “Sungguh, aku ingin 


mendengarnya dari orang lain." 


Ibnu Mas'ud berkata, "Akhirnya aku 
membacakan surat An-Nisa dan ketika 
sampai pada ayat: Dan bagaimanakah 
sekiranya Kami mendatangkan manusia 
dari seluruh umat dengan seorang saksi, 
lalu kami mendatangkanmu sebagai saksi 
atas mereka. Maka beliau berkata padaku, 
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Aisyah « meriwayatkan dari Nabi 4, beliau 
bersabda: “Perumpamaan orang yang 
membaca Al-Qur'an dan ia menghafalnya, 
maka ia akan bersama para malaikat mulia. 
Sedangkan perumpamaan orang yang 
membaca Al-Qur'an dengan tekun, dan 
ia mengalami kesulitan atasnya, maka ia 
mendapat dua pahala.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Bab: Surat 
'Abasa (80)) 


piging : Jamak jil seperti Çl jamaknya 
Is, en adalah para utusan, karena 
neraka datang kepada manusia dengan 
membawa risalah-risalah Allah. 


` SUNAH BELAJAR AL-QUR'AN KEPADA 
ORANG YANG PANDAI DAN MULIA 


HADITS KE-462 


Jaa 25 Ma ii ANG 
ARENES gh se الله‎ fogal 
ag JP A5 6 ND ai 1 
S3 Hj 

(أخرجه البخاري في: ٠۳‏ كتاب مناقب الأنصار: ٠١‏ باب مناقب أبي 
بن كعب ری الله عنه) 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik x, Nabi 3% 
bersabda kepada Ubay bin Ka'ab: 


"Sesungguhnya Allah  memerintahkanku 
untuk membacakan kepadamu: Orang-orang 
kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
tidak akan meninggalkan (agamanya) ....“ 
Al-Bayinah) 


Ubay bertanya, “Dia menyebut namaku?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan-Keutamaan 
Al-Qur'an” (66), Bab: Para penghafal Al- 
Qur'an dari kalangan shahabat Nabi (8)) 


KEUTAMAAN SURAT AL-FATIHAH" 
DAN AKHIR SURAT AL-BAODARAH 
SERTA ANJURAN MEMBACA DUA 

AYAT TERAKHIR DARI AL-BAOGARAH 


HADITS KE-465 


PM‏ سس وو 


ANI g ó BERA -410‏ عن 


SESI dag sié a a yan JÓ JO 


aik ف ليله‎ Ya Perisa 
باب حدثنى خليفة)‎ ٠۴ (أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازى‎ 


Abu Mas'ud Al-Badri ag berkata, “Rasulullah 
#4 bersabda: ‘Dua ayat terakhir dari 

surat Al-Bagarah, barang siapa membacanya 
pada malam hari maka keduanya telah 
mecukupinya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Khalifah (12)) 


Pada Penjelasan --------------- 
atis : Keduanya sudah mencukupi untuk 
giyamullail atau membaca Al-Qur'an 


secara mutlak, atau menjaga dari setan dan 
kejahatannya, atau keduanya melindungi 
seseorang dari kejahatan manusia dan jin. 


HADITS KE-466 


PEL PM 


as -$33‏ ابن FE‏ رضي الله عنهماء 
o‏ الله عَلَيْهِ IE akang‏ حَسَدَ gI‏ 


Meskipun dalam bab ini menyebutkan keutamaan 
surat Al-Fatihah, namun dalam kitab aslinya juga tidak 
disebutkan haditsnya—edt. 


aa 
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‘Cukup!’ atau ‘Berhentilah.’ Lalu aku melihat 
kedua mata beliau meneteskan air mata.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan-Keutamaan 
Al-Qur'an” (66), Bab: Menangis ketika 
membaca Al-Qur'an (35)) 


SEN: RA 
mengikuti pale kata S55 S75. 


Sebelas 


555 artinya air mata mengalir, 


Ia 


Bd 


r 
b o se 2 


jus 0 a 
الله‎ oe LE daki Ji. pe 
الح‎ kena NANG 
(أخرجه البخاري في: 13 كتاب فضائل القرآن: ۸ باب القرّاء من‎ 
أصحاب البي صل الله عليه وسلم)‎ 


SN‏ ع Jys‏ الله 


”- ... 
a NB 


ضم 


Hadits Ibnu Mas'ud. Algamah menceritakan: 
Ketika kami di Himsh, Ibnu Mas'ud membaca 
surat Yusuf. Kemudian seorang laki-laki 
berkata, “Tidak seperti ini ia diturunkan." 


Ibnu Mas'ud berkata, “Aku telah 
membacanya di hadapan Rasulullah 3, lalu 
beliau bersabda, “Bagus.” 


Dan ternyata Ibnu Mas'ud mendapati 
bau khamer dari mulut laki-laki itu. Maka 
ia berkata, “Apakah kamu menggabung 
antara dusta pada Kitabullah dan meminum 
khamer?” Lalu ia menegakkan hukuman had 
padanya. 


(أخرجه البخاري في: ۴ كتاب العلم: ٠١‏ باب الاغتباط في العلم 
والحكمة) 
Abdullah bin Mas'ud x berkata, “Nabi 35‏ 
bersabda: “Tidak boleh iri kecuali terhadap‏ 
dua hal: orang yang Allah beri harta lalu ia‏ 
mempergunakannya di jalan kebenaran‏ 
dan orang yang Allah beri hikmah lalu ia‏ 
mengamalkan dan mengajarkannya kepada‏ 
orang lain.”‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Ilmu” (3), Bab: Tekun 
dalam mencari ilmu dan hikmah (15)) 


AL-OUR'AN DITURUNKAN DALAM 
TUJUH HURUF; KETERANGAN DAN 
MAKNANYA 


HADITS KE-468 


s0. ذو‎ 
9 


CARE رَضِيَ الله‎ NANGI بن‎ jab Êsa -EA 


da Samasa GG‏ حَكِيم بن جِرَام يمرا سورَةٌ 
اران عل ji‏ مارو ان رول لله ja‏ 


الله Gaii akang ANE‏ وَكِدْتُ أن Jawi‏ عَلَيْه 


b:‏ 2 :سمه 2 320 م 
ثم أمهلته حت Bra)‏ ثم ليّبته alap‏ 


s. 7 


CANI‏ به 


daea GEN gig لله صل لله حلي‎ diis 
f jai إِنَّ الْقُْآنَ‎ elit [fa fa pt 
(أخرجه البخاري في: ؛؛ كتاب الخصومات: ؛ باب الخصوم بعضهم‎ 

في بعض) 
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Ji;‏ آنَاهُ الله GT 2055 33 SISA‏ الليل وَآنَاءَ 
jng JAE‏ اناه الله AT akata BG‏ اللَيْل 
MAUT,‏ 


(أخرجه البخاري في: ٩۷‏ كتاب التوحيد: to‏ باب قول النبي صلى الله 
عليه وسلم رجل OST‏ الله القرآن فهويقوم به) 


Ibnu Umar © meriwayatkan dari Nabi 3%, 
beliau bersabda: “Tidak boleh iri kecuali 
dalam dua hal: seorang laki-laki yang Allah 
beri Al-Qur'an dan membacanya sepanjang 
malam dan siang, dan seorang laki-laki yang 
Allah beri harta dan membelanjakannya (di 
jalan Allah) sepanjang malam dan sepanjang 
siang." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (9), Bab: 
Sabda Nabi # “Seorang hamba yang telah 
Allah berikan Al-Qur'an kepadanya dan ia 
mengerjakan apa yang ada di dalamnya." 


(45)) 


Penjelasan 
NNG Jah AWI : Pada saat siang dan malam, 
bentuk kata tunggalnya “Wi seperti kata NY 
dan Ni, pendapat lain menyatakan, bentuk 
kata tunggalnya adalah j} dan 5! , ada yang 
menyatakan, IG SIS! JIN Ge مَضَى‎ artinya dua 
saat berlalu dari malam hari. 


HADITS KE-467 


AiE الله بن مَسْعْوْد رضي الله‎ aa حَدِيْتٌ‎ AN 
حَسَدَ إا‎ Y ea aké الله‎ Ya d JG قَالَ:‎ 
asia fe BLS Yu رَجُلٌ آنَاهُ الله‎ EN 
Pedang 


Ketujuh, perbedaan dalam penambahan dan 
pengurangan. (Baca: Fathul Bary, 66, kitab: 
keutamaan-keutamaan Al-Our'an, 5, bab: 
Al-Our'an diturunkan dengan tujuh huruf. 
Ibnu Hajar menjelaskan makna tujuh huruf 
ini secara panjang lebar, dan memberikan 
penjelasan-penjelasan yang mungkin tidak 
Anda temukan dalam kitab lain). 


HADITS KE-469 


Kana 25 sen ذو‎ 


baya -$4‏ ابن uh‏ رضي الله عنه» أن سول 


af‏ تس 


B 95 eg 


الله صل لله عليه وسم قال BEA‏ ج 


م وم 


Ek 


A kawa إل‎ KN $ Baal dit AE حرف‎ 
احرف‎ 


(أخرجه البخاري في: 9ه كتاب بدء الخلق: ١‏ باب ذكر الملائكة) 


Ibnu Abbas «æ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Jibril membacakan 
(Al-Qur'an) kepadaku dengan satu huruf 
(dialek) dan aku terus saja meminta 
tambahan hingga akhirnya berhenti sampai 
pada tujuh huruf (dialek)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan” (59), 
Bab: Penjelasan tentang malaikat (6)) 


TARTIL DALAM MEMBACA AL- 
OUR'AN DAN TIDAK TERGESA-GESA: 
BOLEH MEMBACA DUA SURAT 
DALAM SATU RAKAAT 


HADITS KE-470 


Ji da Aes JB Bh‏ ابن' ayan‏ ده 


i jai 


Pal IS هَذَا‎ J 4465 ف‎ 
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Umar bin Khatthab a berkata, “Aku 
mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam 
membaca surah Al-Furgan dengan cara 
berbeda dari yang aku baca sebagaimana 
Rasulullah # membacakannya kepadaku. 
Hampir saja aku mau bertindak terhadapnya 
namun aku biarkan sejenak hingga ia 
selesai membaca. Setelah itu aku ikat dia 
dengan kainku lalu aku giring ia menghadap 
Rasulullah 4g. Aku sampaikan kepada beliau, 
‘Aku mendengar ia membaca Al-Qur'an 
tidak sama dengan aku, sebagaimana Anda 
membacakannya kepadaku.' 


Maka beliau berkata kepadaku, ‘Bawalah 
ia kemari’ Kemudian beliau berkata 
kepadanya, ‘Bacalah.’ Maka ia membaca. 
Beliau & kemudian bersabda, “Begitulah 
memang yang diturunkan.' 


Kemudian beliau berkata kepadaku, 
'Bacalah!' Maka aku membaca. Beliau 
و8‎ bersabda, “Begitulah memang yang 
diturunkan. Sesungguhnya Al-Qur'an 
diturunkan dengan tujuh huruf, maka bacalah 
oleh kalian mana yang mudah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persengketaan” (44), 
Bab: Persengketaan antar sesama (4)) 


Penjelasan 


KIS Jas Jas أَنْ‎ SSS : Aku hampir saja memusuhi 
dan memperlihatkan amarah kepadanya. 


- a” 


Sis :مبب‎ Aku meletakkan surban di lehernya 
dan menariknya agar tidak lari. 


EA 2x. É : Tujuh sisi perbedaan. Pertama, 
mungkin perbedaan — harakat-harakat 
tanpa merubah makna dan bentuk kata- 
kata. Kedua, mungkin perubahan makna 
saja. Ketiga; mungkin perbedaan huruf- 
huruf karena perbedaan makna, bukan 
perbedaan bentuk kata. Keempat, mungkin 
kebalikannya. Kelima: mungkin perubahan 
kata dan makna. Keenam: perbedaan 
dalam mendahulukan dan mengakhirkan. 


Ath-Thûr dalam satu rakaat, Al-Waqi'ah dan 
Nûn dalam satu rakaat, Al-Ma'arij dan An- 
Nazi'at dalam satu rakaat, Al-Muthaffifin dan 
'Abasa dalam satu rakaat, Al-Muddatstsir dan 
Al-Muzzammil dalam satu rakaat, Al-Insin 
dan Al-Oiyamah dalam satu rakaat, An-Naba" 
dan Al-Mursalit dalam satu rakaat, At-Takwir 
dan Ad-Dukhan dalam satu rakaat. 


TERKAIT BACAAN 


HADITS KE-471 


3... 


اا عبد الله بن فن ENG‏ 


JE bis KN ag adi ata الله‎ Io gl ye 
| ين کي‎ 


ان امنا 


بت الساعة: 


Abdullah bin Mas'ud s meriwayatkan 
dari Nabi #4 bahwa beliau membaca 
ayat: Maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran. (Al-Qamar: 15) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Gamar (54), Bab: Yang berlayar dengan 
pemeliharaan Kami (2)) 


HADITS KE-472 


MB Padi JUAN عَرَفْتٌ‎ AT 
óe Bi ingin K5 SE Os ds 
EA FE pa jadah 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠٠١‏ باب الجمع بين السورتين 
في الركعة) 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud x oleh Abu 
Wa'il, ia berkata, “Ada seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas'ud lalu berkata, 
Tadi malam aku membaca surat-surat Al- 
Musfashal dalam satu rakaat." 


Ibnu Mas'ud berkata, “Hahl (cepat sekali 
kamu dalam membaca), ini seperti membaca 
syair! Sungguh aku mengetahui rangkaian 
surat yang Nabi : baca." 


Ibnu Mas'ud kemudian menyebutkan 20 
surah dari Al-Mufashshal, dua surat dalam 
setiap rakaat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Membaca dua surat dalam satu rakaat (106)) 


Jet : Ibnu Abbas menjelaskan, mufashshal 
adalah muhkam, yaitu dimulai dari awal surah 
Al-Fath hingga akhir surah Al-Our'an, disebut 
mufashshal karena Banyaknya jeda basmalah 
dan lainnya, gadi KS هذا‎ : yaitu dia membaca 
Al-Our'an dengan cepat seperti membaca 
syair, karena seperti itulah kebiasaan mereka 
saat membaca syair. 


SEN : Surah-surah yang serupa secara 
makna, seperti nasehat, hukum, kisah, atau 
serupa dalam bilangan ayat. 


2 K يقر‎ 


: Menyatukan di antaranya, lalu 
eb duapuluh surah di antara surah- 
surah mufashshal. 


85 کل‎ a سورتین‎ : Surah Ar-Rahman dan An- 
Najm dalan satu rakaat, Al-Gamar dan Al- 
Haggah dalam satu rakaat, Adz-Dzariyat dan 


oe 
- 


الشمس» 3553 العصر & تَعْرْبَ 
(أخرجه البخاري في: ASA‏ مواقيت الصلاة: ١‏ باب الصلاة بعد 


الفجر حت ترتفع الشمس) 


Diriwayatkan dari Umar bin Khatthab a, 
Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang yang 
diridai bersaksi kepadaku dan di antara 
mereka yang paling aku ridai adalah Umar, 
(mereka semua mengatakan) bahwa Nabi 
38 melarang shalat setelah Shubuh hingga 
matahari terbit, dan setelah Ashar sampai 
matahari terbenam." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" (9), 
Bab: Shalat setelah Shubuh hingga matahari 
muncul (30)) 


HADITS KE-474 


pa‏ صمو 


dyas وَسَلْمَ‎ a الله صل‎ 
ELD YG c gand aib 


e‏ مور 


Gad Jaan gi Enak -iyi 
Jan سيعت‎ JÓ 
Senu 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ کتاب مواقيت الصلاة: 7١‏ باب لا يتحرى 
الصلاة قبل غروب الشمس) 


Abu Sa'id Al-Khudri ag berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah #& bersabda: “Tidak 
ada shalat setelah Shubuh hingga matahari 
tinggi dan tidak ada shalat setelah Ashar 
hingga matahari terbenam.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 


(9), Bab: Tidak boleh melaksanakan shalat 
sebelum matahari terbenam (31)) 
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MAUT لا‎ dag (NG SA IS (وَمَا‎ BN 
سورة والليل: ۷ باب وما‎ NG (أخرجه البخاري في: 78 كتاب التفسير:‎ 
(SY خلق الذكر‎ 


ذو oe‏ کے مور To, gana‏ في 0030 ست 
ANI‏ عليه akang‏ يقرأ JAS‏ وَهَوّلاءِ Goda‏ على 
أن أذ 


Hadits Abu Darda', Ibrahim menceritakan 
bahwa para shahabat Abdullah datang 
menemui Abu Darda”. la mencari mereka 
dan akhirnya menemukan mereka. Maka Abu 
Darda' bertanya kepada mereka, “Siapakah 
di antara kalian yang bisa membaca dengan 
bacaan Abdullah?" Salah seorang menjawab, 
' "Kami semua bisa membaca dengan bacaan 
Abdullah.” Ia bertanya lagi, “Lalu siapa di 
antara kalian yang paling baik bacaannya?" 
Maka mereka pun menunjuk Algamah. 
Abu Darda' pun bertanya kepadanya, 
"Bagaimana kamu mendengarnya membaca 
ayat: Wal-laili idz& yaghsya?" 
Algamah menjawab, 


An 


untså. 


Abu Darda` berkata, “Demi Allah, aku telah 
mendengar Nabi ع‎ membacanya seperti 
ini. Akan tetapi mereka itu, menginginkan 
agar aku membacanya: Wa må khalagadz- 
dzakara wal-unts&. Demi Allah, aku tidak 
akan mengikuti mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Lail (92), Bab: Dan penciptaan laki-laki dan 
perempuan (7)) 


“Wadz-dzakari wal- 


WAKTU-WAKTU LARANGAN SHALAT 


HADITS KE-473 


LAS AI Go) BAL بن‎ JAS Gaya -eye 


- ل So‏ 2- 00 .وهم 9 ماق 
عن ابن عباس» قال: شهد عِندِي رجال مرضيون 


MEH ص‎ BEN Sl عْمَرٌ‎ sa وَأَرْضَاهُمْ‎ 


kalian shalat hingga benar-benar telah 
terbenam.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan” (59), 
Bab: Sifat iblis dan bala tentaranya (11)) 


ge Cars : Bagian atas bulatan matahari. 


555: Tampak. 
SHALAT DUA RAKAAT YANG 
DIKERJAKAN NABI كه‎ 
SETELAH ASHAR 


HADITS KE-477 


wp عَنْهَا عَنْ‎ AJ a 9 م‎ Bias AN 


CEASE Sial أن ان عبان‎ 
Gi I aus date إلى‎ ikai aia 


saban, بعد‎ SN عن‎ aka Ag Ga (lah 


3 


155 aia IN GN Ó a 


r 
- 
98 oefe 


Ja a‏ ال علب وتلم کی عل 
EAE óil Jó;‏ أَضْرِبُ الاس č‏ ع 
ý ¿is 03 jú Gu adi g‏ 

AA: SIS naka ما‎ a 


ره ب شو Pi J gii‏ 
Ga Ab D‏ يه إلى ES TAG‏ أم 
Ie dag wié in nge‏ 
کت ل ت تات ھک 
دَخَلَ d‏ وَعِنْدٍ 9 
رك ada‏ فلك فزي عليه o‏ 


jys sa ia Ja‏ الله ب abon‏ عَنْ 


HADITS KE-475 


JAS AN ابن عْمَرَ رضي‎ Has AN 


KEY an ala Ta الله‎ dm, Je 


< يه سواه سيوك ANT Spo‏ 
بِصَلاتِكُمْ ظلوعَ الشمس NG‏ غروبها 
(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: ١‏ باب الصلاة بعد 
الفجر حتى ترتفع الشمس) 


Ibnu Umar # berkata, “Rasulullah 4% 
bersabda: 'Janganlah kalian mengerjakan 
shalat ketika matahari sedang terbit dan juga 
ketika terbenamnya.'” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" (9), 
Bab: Shalat setelah Shubuh hingga matahari 
muncul (39)) 


Sean en E E Penjelasan --------------- 
WA ¥ : Salah satu ta'-nya dibuang untuk 
meringankan, artinya janganlah kalian 
menyenygaja. 


HADITS KE-476 


” ص 


Jo الله‎ ai قال‎ JG at ابن‎ Éa ANA 
JE a حَا‎ a إا‎ : sakan ۾‎ ads AN 
md a ak BF l5 SA حى‎ Buai 
EEAS MAJENG 

(أخرجه البخاري في: ۰۹ كتاب بده الخلق: ٠١‏ باب صفة [بليس 
وجنوده) 


Ibnu Umar © berkata, “Rasulullah 3% 
bersabda: “Jika alis (bagian lingkar luar) 
matahari mulai terbit janganlah kalian shalat 
hingga terang (selesai masa terbitnya), dan 
jika alis matahari mulai terbenam janganlah 


shalat Ashar. Setelah itu beliau menemvuiku 
yang ketika itu ada beberapa wanita dari 
suku Bani Haram dari kalangan Kaum 
Anshar bersamaku. Maka aku utus seorang 
sahaya wanita dan aku berkata kepadanya, 
‘Pergilah menemui beliau (Rasulullah 4) 
dan sampaikan kepadanya bahwa Ummu 
Salamah bertanya: Wahai Rasulullah 38, aku 
mendengar Anda pernah melarang shalat 
dua rakaat setelah Ashar, namun aku juga 
melihat Anda mengerjakannya. Jika beliau 
memberi isyarat dengan tangannya maka 
tunggulah.’ 


Maka sahaya tersebut melaksanakannya 
dan ternyata beliau memberi isyarat dengan 
tangannya. Maka sahaya ini menunggu 
beliau. Setelah selesai beliau bersabda: 
"Wahai binti Abu Umayyah, kamu bertanya 
tentang dua rakaat setelah Ashar. Sungguh 
aku kedatangan rambongan orang dari suku 
Abdul Qais yang menyebabkanku terhalang 
dari mengerjakan dua rakaat setelah Zhuhur. 
Maka itulah yang aku kerjakan (setelah 
Ashar).”” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sujud Sahwi” (22), Bab: 
Apabila orang yang sedang diajak bicara 
maka ia memberi isyarat dengan tangannya 
dan mendengarkannya (8)) 


Yaitu shalat.‏ : 5& عَنْهًا 
Ugalan aia st: Dua rakaat.‏ 


gd Jeh 3G: Di adalah anak Ummu Salamah, 
namanya Suhailatau Hudzaifah bin Mughirah 
Al-Makhzumi. 


HADITS KE-478 


PAL 


Ja AU G IIE حَدِيْثُ‎ ANA 


لم يَكُنْ 2“ سول 


GAS; SIG 
Ge SA 


KAH 


aj 
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Ga naas GAN 3 Khas DH; yú 
A Can بيده‎ JÊG dija dah a ki 


a; ira WIS‏ كلد يا نت daa < kal gf‏ عَن 
YES‏ بَعْدَ بَعْدَ S8 ٠ yai‏ ان ۽ ناس ين عبد 
dj E AH MH)‏ عَن SU KASI‏ ع SS‏ تعدا 

Lg‏ هَانَانٍ 


(أخرجه البخاري في: ؟؟ كتاب السهو: ۸ باب إذا كُلّم وهو يصلي 
فأشار بيده واستمع) 


graa 


Hadits Ummu Salamah و‎ . Diriwayatkan dari 
Kuraib bahwa Ibnu Abbas dan Al-Mismar bin 
Makhramah dan Abdurrahman bin Azhar 
ss mengutusnya (Kuraib) untuk menemui 
Aisyah &. Mereka berpesan, “Sampaikan 
kepadanya salam dari kami semua. Tanyakan 
kepadanya tentang dua rakaat setelah shalat 
Ashar. Katakan kepadanya bahwa kami 
mendapat kabar bahwa Anda mengerjakan 
shalat tersebut padahal telah sampai berita 
kepada kami dari Nabi 4 bahwa beliau 
melarang mengerjakannya." 


Ibnu Abbas berkata, “Bahkan aku dan Umar 
bin Khatthab pernah memukul orang karena 
ia mengerjakan itu.” 


Kuraib berkata, “Maka aku menemui Aisyah 
@ lalu kusampaikan kepadanya semua 
pesan, mengapa mereka mengutusku. 
Maka ia (Aisyah) menjawab, “Tanyakan saja 
kepada Ummu Salamah.” 


Lalu aku menemui mereka yang mengutusku 
dan aku sampaikan perkataan Aisyah. 
Lantas mereka memerintahkanku menemui 
Ummu Salamah dengan pesan yang sama 
seperti ketika mereka mengutusku menemui 
Aisyah. Maka Ummu Salamah berkata, 
‘Aku mendengar Nabi # pernah melarang 
mengerjakannya, namun di kemudian hari 
aku melihat beliau mengerjakannya setelah 


antara azan dan igamat Maghrib sebentar 
sekali jedanya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Berapa 
jeda antara azan dan igamat (14)) 


CAN Dn Mereka bersegera dan 
berlomba mendekati tiang-tiang untuk 
dijadikan pembatas shalat yang menghalangi 
dari orang-orang yang melintas di hadapan 
mereka, karena mereka shalat sendiri-sendiri. 


ANTARA AZAN DAN IQAMAH SELALU 
ADA SHALATNYA 


HADITS KE-480 


Êsa LN‏ عبد الله بر Jala‏ رَضِيَ A‏ عَنْهُ 
JB‏ الى صل Kera‏ 
A Ps la‏ قَالَ في II‏ 
AR‏ 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 17 باب بين كل أذانين صلاة 
لن شاء) 

Abdullah bin Mughadffal a» berkata, 


“Rasulullah 344 bersabda: “Antara azan dan 
igamah ada shalatnya. Antara azan dan 
iqamat ada shalatnya.’ Pada ucapan yang 
ketiga, beliau menambahkan, “Bagi yang 
mau." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Di 
antara setiap dua azan boleh mengerjakan 
shalat bagi siapa yang menghendaki (16)) 
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(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: ۳۲ باب ما يصلي بعد 
العصر من الفوائت ونحوها) 


Aisyah @ berkata, “Dua rakaat yang tidak 
pernah Rasulullah 35 tinggalkan baik secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan 
adalah dua rakaat sebelum Shubuh dan dua 
rakaat setelah Ashar." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” (9), 


Bab: Menyegerakan shalat yang tertinggal 
dan yang lainnya setelah asar (33)) 


SUNAH SHALAT DUA RAKAAT 
SEBELUM MAGHRIB 


HADITS KE-479 


IJs 


„JÓ عَنْهُ‎ a 623 Wu بن‎ gal Baya -۹ 


(IN قَامَ اس مِنْ أَصْحَابٍ‎ SS SS گان‎ 
& Sa تدرو‎ ag saji AN صل‎ 


OAR a 
وَهُمْ َلك‎ Alan a 
وم ن تاق‎ ngi ص ارقي قبل‎ 
BG giS 


مه شي ء 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ١6‏ باب كم بين الأذان 
والإقامة) 


Anas bin Malik sa berkata, “Jika muadzin 
sudah mengumandangkan azan (Maghrib), 
maka para shahabat Nabi # berebut 
mendekati tiang-tiang (untuk shalat sunah) 
sampai Nabi 45 keluar, sementara mereka 
tetap dalam keadaan menunaikan shalat 
sunah dua rakaat sebelum Maghrib. Dan di 


AE FES 


E BAN DWA dl‏ بهم 
da‏ 


SA‏ جه البخاري في: 74 كتاب المغازى: ١‏ باب غزوة ذات الر قاع) 


ya Al‏ ُه 


1 


ہت 2033 > وميه 


وَمسجدون سجدتين 


Sahal bin Abu Hatsmah berkata, “(Dalam 
shalat khauf) imam dan satu kelompok yang 
bersamanya berdiri menghadap kiblat, dan 
sekelompok lainnya menghadap ke arah 
musuh. Lalu imam shalat bersama kelompok 
orang yang bersamanya (kelompok pertama) 
satu rakaat, setelah itu mereka berdiri dan 
rukuk untuk diri mereka masing-masing satu 
kali rukuk dan dua kali sujud di tempatnya. 


Kemudian kelompok yang (kedua) pergi 
menempati kelompok (pertama). Selanjutnya 
mereka (kelompok kadua) shalat satu rakaat 
bersama imam. Dengan demikian imam 
telah mengerjakan dua rakaat. Kemudian 
kelompok kedua melanjutkan sekali rukuk 
dan dua kali sujud.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Pertempuran Dzatur Riga' (31)) 


HADITS KE-483 


ANG‏ حَدِيْتُ bi pe‏ صَالِح بن حراج 
byah‏ سهد Opa‏ الله صل الله dag ala‏ ب 
SL SI dl Bls Jo gé as‏ 
Ma eka‏ 
aral Ng‏ و وَجَاءَتِ TA‏ ل 
a REES‏ جَالِسَا 
موا gadi‏ ثم ig a‏ 


(أخرجه Tan‏ في: 4" كتاب المغازى: ”١‏ باب غزوة ذات الرقاع) 


sł 


éi 13 


2 


نَبَتَ 438 asia‏ لاذ 


P 
A 


2-2 25 


Spa مِنْ‎ EE 
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SHALAT KHAUF 


HADITS KE-481 


TEPPET PELI 


کک ري ال َنُا 50 سول 


ran k 5) ala 7 kipun 
kad INGI sei kel ai ف‎ 7 


Iai عَلَبْههُ م ثم قَامَ هَؤلاءِ‎ Ia ES 


as‏ | د هه 


وقام BEY‏ فمضوا ر 
(أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي: ٠١‏ باب غزوة ذات الرقاع) 


Kas AG 


ý; ELF 


Ibnu Umar # meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #5 shalat bersama salah satu 
kelompok, sementara kelompok yang 
lain (berjaga-jaga) menghadapi musuh. 
Kemudian kelompok yang shalat bersama 
beliau beranjak dan menempati posisi 
kelompok yang semula menghadap musuh. 
Lalu kelompok yang semula berjaga-jaga 
(menghadapi musuh) datang, kemudian 
beliau shalat bersama mereka satu rakaat 
lalu salam. Selanjutnya satu kelompok 
menyelesaikan rakaat mereka begitu juga 
kelompok yang satu lagi menyelesaikan 
rakaat mereka. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Pertempuran Dzatur Riqa’ (31)) 


HADITS KE-482 


pa Na JB da gi د بن‎ Jar Ésa -5 


7 igs; وَطَائْفَةٌ منهم معد‎ akai Ja 


Gaal J3‏ وُجُوهْهُمْ إلى Jas JAN‏ يالذ 


An 


58 SA DS يَقُومُونَ‎ DAS مَعَهُ‎ 


eta GS D saang‏ ثم يذهب ب ھۇلاءِ 


HADITS KE-484 


38. 


AN 625 ze bas -iMt‏ عَنْهُ 
ھک 
س ق > فَجَاءَ 


ES Ju 


coc 


Gol pe ت الرقاعء‎ ols te 
الله علب‎ GN زناه‎ 
Laa مِنَ الْمُفْرِكِيْنَ و وسيم‎ Ja 

ik agin Sa fes لعل‎ Ja 
J ġe Dai قَمَنْ‎ JB قَالَ:‎ ge ji 


a sha Par ل ا‎ GA SAS SA 
اروا‎ HE IBU janeta 
Sera EAS PE BUY bos 

لله pa a‏ ركان 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازى: ٠١‏ باب غزوة ذات الرقاع) 


Jabir bin Abdullah w berkata, “Kami pernah 
bersama Nabi # dalam perang Dzatur 
Riga.' Ketika kami mendapatkan pohon 
yang rindang, kami biarkan pohon itu untuk 
istirahat Nabi #. Tiba-tiba seorang laki-laki 
musyrik datang, sementara pedang Nabi 
#5 tergantung di pohon tersebut. Laki-laki itu 
langsung mengambil pedang tersebut sambil 
berkata, ‘Kamu takut kepadaku? Beliau 
menjawab, “Tidak.” 


Orang itu berkata lagi, "Siapa yang dapat 
melindungimu dariku?” Beliau menjawab, 
“Allah. Kemudian para shahabat mengancam 
orang itu. 


Tidak lama kemudian shalat didirikan, 
maka beliau shalat dengan satu kelompok 
sebanyak dua rakaat lalu kelompok ini 
mundur. Kemudian beliau melanjutkan 
shalat dua rakaat dengan kelompok yang 
lain, sehingga Nabi ينه‎ melaksanakan shalat 
empat rakaat, sedangkan masing-masing 
kelompok shalat dua rakaat." 
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Hadits Khawwat bin Jubair. Shalih bin 
Khawwat salah satu orang yang menyaksikan 
Rasulullah 4g mengerjakan shalat Khauf pada 
perang Dzatur Rigê'; bahwa satu kelompok 
berbaris bersama beliau, dan kelompok lain 
berjaga-jaga menghadap musuh. 


Beliau shalat bersama kelompok pertama 
satu rakaat, kemudian beliau tetap berdiri. 
Lalu kelompok tersebut menyelesaikan shalat 
mereka masing-masing. Setelah itu mereka 
beranjak dan berjaga-jaga menghadap 
musuh (menggantikan kelompok kedua). 


Kemudian kelompok yang lain (yang semula 
berjaga-jaga) datang untuk shalat satu 
rakaat bersama beliau yang masih kurang 
tadi. Kemudian beliau duduk (menunggu), 
dan mereka menyempurnakan shalat untuk 
mereka sendiri. Kemudian beliau salam 
bersama mereka. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Pertempuran Dzatur Riga' (31)) 


EV SIS : Sebuah gunung yang di sana 
terdapat kawasan merah, putih, dan hitam, 
seperti nama peperangan yang menyebut 
gunung ini, perang Dzatur Riqa. Ada yang 
menyatakan, disebut Dzatur Riqa karena 
pasukan muslimin membalut kaki-kaki 
mereka dengan potongan-potongan kain 
kala sepatu mereka berlubang. Ibnu Hisyam 
dan lainnya menyatakan, disebut Dzatur 
Riga' karena saat itu mereka merobek panji- 
panji perang mereka. 


Der . 8. 
- 


: Kata sah digunakan tanpa 
memerlukan obyek, هُمْ‎ 15425 Aa bag tiio artinya aku 
meluruskan mereka lalu mereka meluruskan 
barisan. lj dengan wawu dikasrah dan juga 
didhammah, artinya arahkan wajah mereka 


ke arahnya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Pertempuran Dzatur Riga' (31)) 


kas : Yang memiliki naungan (rindang). 
bl. Ia menghunus pedang. 


BAB 7 


JUMAT 
HADITS KE-485 aan sta gef مره‎ A se 2 
Jus SSP سيعت التَأذِينَ فلم أزد عَلَ أنْ‎ GS 
2382 34 aa” اي 1 . ت‎ NANA b, Žo 4 ES ETE P ° 
الله عنهماء‎ GP) حديث عبد الله بن عمر‎ ANG ٠ الله‎ Do الله‎ Gaag وَالوْصوءُ ايا وَقَذ عَلِمْتَ أن‎ 


عَلَيْهِ ala‏ گان Jadi pah‏ 
(أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: ٠‏ باب فضل الغسل يوم 
الجمعة) 


Hadits Umar bin Khattab. Diriwayatkan 
dari Ibnu Umar & bahwa ketika Umar bin 
Khatthab sedang berdiri berkhuthbah pada 
hari Jumat, tiba-tiba ada seorang laki-laki! 
Muhajirin Al-Awwalin? (generasi pertama), 
shahabat Nabi & masuk (masjid). Maka 
Umar pun bertanya, “Jam berapa ini?" 


Shahabat tersebut menjawab, “Aku sibuk, 
dan aku belum sempat pulang ke rumah 
hingga akhirnya aku mendengar adzan dan 
aku hanya bisa berwudhu." 


Umar berkata, “Hanya berwudhu saja! 
Sungguh kamu sudah mengetahui bahwa 
Rasulullah # memerintahkan untuk mandi 
pada hari Jumat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Keutamaan mandi pada hari Jum'at (2)) 


1 Yang dimaksud laki-laki di sini adalah Utsman bin Affan 
ga sebagaimana disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
Sunan Abi Dawud (Ibnu Hajar: Fathul Bart 1/265) 

2 Yakni orang-orang yang menyaksikan Perang Badar, 
mendapati Bai'atur Ridhwan, atau mendapati shalat 

menga adap ke arah dua kiblat (Baitul Maqdis dan Ka'bah) 

(Shahih Al-Bukhari Tahqiq Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 


أن رَسوْلَ الله صل ANI‏ عليه وَسَلمَ قال: إذا جَاءَ 
peti TA AS‏ 

(أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: f‏ باب فضل الغسل يوم 
الجمعة) 


Abdullah bin Umar 218 meriwayatkan 
bahwa Rasulullah #4 bersabda: “Jika salah 
seorang dari kalian menghadiri shalat Jumat 
hendaklah ia mandi." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Keutamaan mandi pada hari Jum'at (2)) 


HADITS KE-486 


GAS ڪن ابن‎ D AM 
يوم‎ KAA هو فام في‎ AENG rai 
. ا‎ „o 238 اوعمس 1208 رو‎ 

الجمعة إذ Jen JAS‏ يِن المهاجِرِين SIN‏ مِن 
ubi‏ الت ko‏ الله عَلَيْهِ dalang‏ فَتَادَاهُ iyah‏ 


on 


pije si 


HADITS KE-488 


sò‏ مهس 


GN رَضِيَ الله عَنْهَا روج‎ AAE حَدِيْتُ‎ -LMA 
Sp كَانَ الئاس‎ JB عَلَيْهِ وَسَلْمَ‎ AM Jo 


-a 


يوم عة ِن مََازلهم GANG 555 AN‏ 


و 3230 
- 


Ja ارق‎ Ha A SAN SAN kaa 


مهد اط عدت ema Gt So te‏ 
رسول الله صل الله عليه وَسلم إنسان منهم وهو 


<2 
a $ 


عِنْدِيْء GAN JUS‏ صن الله علي وَسَلَمَ: HI‏ 


(أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: ٠١‏ باب من أين تؤق الجمعة) 


Aisyah istri Nabi # berkata, “Orang-orang 
datang berbondong-bondong pada hari 
Jumat dari tempat tinggal mereka dan 
desa-desa (di luar Madinah). Mereka 
datang melewati padang pasir yang 
berdebu sehingga mereka pun berdebu 
dan berkeringat. Lalu seorang dari mereka 
mendatangi Rasulullah # yang saat itu 
sedang bersamaku, beliau lantas bersabda, 
"Seandainya kalian mandi dahulu. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Berangkat dari mana sepatutnya seseorang 
menghadiri shalat Jum'at (15)) 


543 : Dari kata 458!! yaitu giliran mereka tiba, 
Sisa artinya ketika seseorang menghadiri 
sesuatu berkali-kali. 

AE bya : Dari rumah-rumah mereka di dekat 
Madinah. 

dis : Jamak ige yaitu tempat-tempat atau 
perkampungan-perkampungan sebelah timur 
Madinah, jarak paling dekat dengan Madinah 
di antara perkampungan-perkampungan ini 


3 Maksudnya: Seandainya kalian mandi dahulu niscaya itu 
lebih bagus (Ibnu Hajar: Fathul Bari 2/386) 


e E i i a Penjelasan -- ------------- 

AN الْمُهَاجِرِيْنَ‎ Ge : Yaitu termasuk yang hadir 

dalam perang Badar, atau menjumpai 

Baiatur Ridhwan, atau shalat dua kiblat, yang 

dimaksud orang di sini adalah Utsman bin 

Affan. 

gfi : Aku tidak kembali. 

dis dl dg 5f J5 : Aku tidak melakukan 
زد عل ان تو‎ 

sesuatupun setelah mendengar azan selain 

berwudhu. 

Lai ibi : Apakah aku tidak cukup menunda 

waktu dan melewatkan keutamaan hingga 

aku tidak mandi dan cukup berwudhu saja? 


WAJIB MANDI PADA HARI JUMAT 
BAGI SETIAP LAKI-LAKI BALIGH 


HADITS KE-487 


-LAY‏ حَدِيْتٌ Gad sasa al‏ رضي AN‏ عَنْهُ 


Zo Z -‏ لو ے2 rer 203$ Ban‏ 
عن التي صل الله عليه kang‏ قال: الغسل يوم 

Eee aa‏ حتلم 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١١‏ باب وضوه الصبيان ومتى 


يجب عليهم الغسل) 


Abu Sa'id Al-Khudri a meriwayatkan dari 
Nabi 4, beliau bersabda: “Mandi pada hari 
Jumat adalah wajib bagi setiap laki-laki yang 
sudah bermimpi (baligh)." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (5), Bab: 
Wudhunya anak kecil dan kapan mereka 
diwajibkan mandi? (161)) 


290 


MEMAKAI MINYAK WANGI DAN 
SIWAK PADA HARI JUMAT 


HADITS KE-490 


AGS JG Aa aa رضي‎ Kagan a Ésa LX 
JE عليه وب لَه أَنّهُ‎ das ahe الله‎ o الله‎ gys E 
bh eki laa 


Ae 


Sa Ol Gb يمس‎ ON 6 a 
باب الطيب للجمعة)‎ Y كتاب الجمعة:‎ ١١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Abu Sa'id Al-Khudri & berkata, “Aku bersaksi 
atas Nabi 35, bahwa beliau bersabda: “Mandi 
pada hari Jumat adalah wajib bagi orang 
yang sudah bermimpi (baligh), dan bersiwak 
serta memakai wewangian bila memilikinya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Memakai wangi-wangian pada hari Jum'at 


(3) 


dd : Baligh, kata ini majaz karena mimpi 
basah mengharuskan baligh, indikasi yang 
melarang mengartikan kata ini secara hakiki 
adalah ketika mimpi basah disertai keluarnya 
air mani, saat itu wajib mandi baik pada hari 
jum'at ataupun bukan. 


AAA 


gaoh: : maksudnya bersiwak. 


335 5) : Jika ia memiliki wewangian saja, atau 
memiliki siwak dan wewangian. 


HADITS KE-491 


er Je 


es ۱‏ عبایں ALAN Ge‏ ظاؤیں 


ada لله عل‎ GA َو گی‎ PAS ابن‎ 
Ee Pe Hä gá 


terpaut empat atau tiga mil, dan yang paling 
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jauh berjarak delapan mil. 


155 Lani طهر‎ adi S: Andai kalian bersuci di 
rumah kalian pada hari ini, tentu lebih baik, 
atau لو‎ untuk makna angan-angan, sehingga 
tidak memerlukan perkiraan jawaban syarat. 


HADITS KE-489 


Las -‏ عَائْمَةَ رَضِيَ الله AGS‏ قَالَتْ: 66 


001 Berg 


iji Í 12-15 IS) مهنة ۾ أنفسهم» « واوا‎ ll 
SERA Id Ia deh 315 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الجمعة: ١١‏ باب وقت الجمعة إذا 
زالت الشمس) 


Aisyah هه‎ berkata, "Orang-orang bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan diri mereka. 
Ketika menghadiri shalat Jumat, mereka tetap 
dalam keadaan mereka itu. Maka dikatakan 
kepada mereka, “Seandainya kalian mandi 
terlebih dahulu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Waktu shalat Jum'at adalah apabila matahari 
telah tergelincir (16)) 


rar 


: Jamak bab artinya pelayan, sama seperti 
kala 15 jamak dari 556. 


«#45 في‎ : Keringat tidak sedap akibat keletihan 
bekerja. 

538 كر‎ : Andai kalian mandi, tentu lebih 
baik untuk menghilangkan bau-bau tidak 
sedap yang mengganggu manusia dan para 
malaikat. 


Maksudnya: Seandainya kalian mandi terlebih dahulu 

untuk menghilangkan bau tidak sedap setelah bekerja 

8 ng menggan u orang-orang dan malaikat, niscaya itu 

dicin Shahih Al-Bukhari Tahqiq Muhammad 
Fu'ad Abdul Bagi) 


HADITS KE-493 


Sei si Ba -۳ 
pii JSE oa A6 Aig wié in الله صل‎ 
penajaman jab nah 
AS ch SES وَمَْ راح في السَاعَةٍ الالقة‎ 
Pls 
WS mai السّاعَةٍ‎ ah وَمَنْ‎ Aeg 


dan الله‎ 


KI حَصَرَتِ‎ SG قَإِذَا خَرَجَ‎ ka os 
SANG 


(أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: t‏ باب قضل الجمعة) 


Abu Hurairah ææ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah كيه‎ bersabda: “Barang siapa 
mandi pada hari Jumat sebagaimana mandi 
janabah, lalu berangkat menuju masjid, maka 
dia seolah berkurban seekor unta. Barang 
siapa datang pada kesempatan (saat) kedua 
maka ia seperti berkurban seekor sapi. Barang 
siapa datang pada kesempatan (saat) ketiga 
maka ia seperti berkurban seekor kambing 
yang bertanduk. Barang siapa datang pada 
kesempatan (saat) keempat maka ia seperti 
berkurban seekor ayam. Dan barang siapa 
datang pada kesempatan (saat) kelima 
maka ia seperti berkurban sebutir telur. 


Apabila imam sudah datang (untuk 
berkhuthbah), maka para malaikat hadir 
untuk mendengarkan zikir (khotbah)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Keutamaan shalat Jum'at (4)) 


Jê : Ber-i'rab nashab sebagai sifat bagi 
mashdar yang dibuang, artinya mandi seperti 
mandi janabat. 
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(أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: 7 باب الدهن للجمعة) 


Hadits Ibnu Abbas.Thawus meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas ag bahwa ia menyebutkan 
sabda Nabi 35 perihal mandi pada hari 
Jumat. Maka aku pun bertanya kepada Ibnu 
Abbas, "Apakah beliau memakai wewangian 
ketika berada bersama keluarga beliau?” la 
menjawab, “Aku tidak tahu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Memakai miyak wangi ketika menghadiri 
shalat Jum'at (6)) 


HADITS KE-492 


JÓ JÓ عَنْهُ‎ AN 23 هْرَيْرَةَ‎ cal sas -sar 


s. L 3.3.‏ ذو pa ata‏ 8 عم شة وه 
سول الله صل JE 5 elas a‏ دل ebun‏ 
Jeda Lai pel Kaji‏ فيه Kat‏ 
وجسده 5 


(أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: ٠١‏ باب هل على من لم E‏ 
الجمعة غسل من النساء والصبيان وغيرهم) 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Nabi 35 
bersabda: “Kewajiban bagi setiap muslim 
ialah mandi pada satu hari di antara tujuh 
hari, pada hari itu dia basuh kepala dan 
tubuhnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Apakah orang yang tidak menghadiri shalat 
Jum'at seperti kaum wanita, anak-anak dan 
yang lainnya diwajibkan mandi Jum'at (12)) 


lain mengartikan) cenderung menjauhi 
kebenaran. Nadhr bin Syamil menjelaskan, 
makna &5 adalah engkau rugi tidak 
mendapatkan pahala Pendapat lain 
mengartikan, keutamaan shalat jum'atmu 
batal. 


WAKTU MUSTAJAB PADA HARI JUMAT 


HADITS KE-495 


dam Fi aie an Gen gi Ea -6 
JB aan FEE Ae ada الله صل الله‎ 


KG Aa ق 3 2 د‎ Bo 


< وهو ق‎ bawa AA Gal لا‎ AEU فيه‎ 
ma JAE SG) dust Gi الله تَعَالَ‎ jug 


لهس 22- 

يفللها 

(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الجمعة: TY‏ باب الساعة الي في يوم 
الجمعة) < 


ng 


شيئا 


Abu Hurairah sg meriwayatkan bahwa 
Rasulullah š5 membicarakan perihal hari 
Jumat. Beliau bersabda: “Pada hari Jumat 
itu ada satu waktu, tidaklah seorang hamba 
muslim yang mengerjakan shalat lalu berdoa 
tepat pada waktu tersebut melainkan Dia 
akan mengabulkan doanya tersebut." 
Kemudian beliau memberi isyarat dengan 
tangannya yang menunjukkan sedikitnya 
saat tersebut. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Waktu yang ada di hari Jum'at (37)) 


lê a : Penentuan saat ini disebutkan dalam 
sejumlah hadits, di antara yang paling rajih 
adalah hadits Abu Musa, yaitu rentang waktu 


antara ketika imam duduk di atas mimbar 
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t5: Kemudian pergi. 

WS : Ia seakan berkurban seekor 
unta, baik jantan ataupun betina, ta' di 
sini untuk makna satu, bukan ta' ta'nits, 
maksudnya menyedekahkan seekor unta 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. 


555 : Sapi jantan ataupun betina, ta’ di sini 
Tatu makna satu. 


SIS : Kambing yang memiliki tanduk, kata 
sifat ini disebut karena kambing bertanduk 
lebih sempurna dan bentuknya lebih baik, 
karena tanduknya bisa dimanfaatkan. 


seen سه‎ 2 


قرب بدنه 


DIAM PADA HARI JUMAT 
SAAT MENDENGARKAN KHOTBAH 


HADITS KE-494 


55 s0. $ 


J أن‎ is رَضِي الله‎ Ta اي‎ Bias -eas 
قُلْتَ لِصَاحِبِكَ‎ 1S) Ji des sié الله‎ Ga لله‎ 
مذ لَعَوْتَ‎ CL TOEA 
كتاب الجمعة: 71 باب الإنصات يوم الجمعة‎ ١١ (أخرجه البخاري في:‎ 
والإمام يخطب)‎ 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa 


Rasulullah 4 bersabda: “Jika kamu 
berkata kepada temanmu pada 
hari Jumat 'diamlah', padahal imam 


sedang berkhutbah maka kamutelah berbuat 
sia-sia (tidak mendapat pahala).” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Diam pada hari Jum'at dan imam berkhotbah 


(36)) 


-_ -~ol a a amam ao au aumo am m a عن عه‎ | l صب سن س سد‎ 


Sg 45 : Al-Akhfasy menjelaskan, jili yaitu 
kata-kata yang tidak berdasar, seperti kata- 
kata batil dan semacamnya, pendapat 


dibuang sehingga fungsinya batal, lalu بَيْدَ‎ 
disandarkan kepada mubatda' dan khabar 
yang menjadi isim dan khabar é} 


SHALAT JUMAT KETIKA MATAHARI 
SUDAH TERGELINCIR 


HADITS KE-497 


لو sor‏ م 


US قَالَ: ما‎ a Jika حَدِيْتُ‎ AV 


Bara e Raat‏ ا ا اود 
نقيل ولا AA‏ إلا بعد الجمعة 

(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الجمعة: ٠‏ باب قول الله تعالى: فإذا 
قضيت الصلاة فانتشروا في الأرض) 


Sahl & berkata, “Kami tidak tidur siang dan 
tidak makan siang kecuali setelah shalat 
Jumat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at" (11), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Apabila telah ditunaikan 
shalat, maka bertebaraniah kamu di muka 
bumi” (40)) 


Penjelasan 
jas: As SS Ji JG artinya tidur di tengah 
siang, JS, : waktu tidur siang, s4 : Hadi 
adalah pagi hari, kata ini mu'annats, Hi) 
artinya makanan pagi, untuk itu, 5455 artinya 


SI 
makan pada pagi hari (sarapan). 


HADITS KE-498 


ري 83 
كنا das‏ 


- 
3 Pw | 
0 sg 


تتقارا 


JÉ ُن الأكْوَعِ‎ Kala حَدِيْتُ‎ AAN 
kaa Ás adi مَحَ التي ص الله‎ 
b. 8... 8, IN badai gg 
kad نستظل‎ JE ولیس لِلحِيطانٍ‎ 


(أخرجه البخاري في: 71 كتاب المغازي: WO‏ باب غزوة الحديبية) 
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hingga shalat Jum'at selesai. HR. Muslim dan. 
Abu Dawud. 


PETUNJUK UNTUK UMAT ISLAM 
TENTANG HARI JUMAT 


HADITS KE-496 


2 392 او‎ D 
٠ 


FI عن‎ ALE AI أل هريره رضي‎ Esa -tan 
SALA الآخِروْنَ‎ KER akang الله عَلَيه‎ Jo 
NG مِنْ‎ SESI Pal AN بيد کل‎ daa ags 


sa AGAN وَأُوتِيْنَا مِنْ بَعْدِهِمُ؛ فَهَذَا الْيَوْمُ الذي‎ 
Gain J 3 5553 da NA 


Ja 
أبو اليمان)‎ War باب‎ ot كتاب الأنبياء:‎ ٠ (أخرجه البخاري في:‎ 


Abu Hurairah as berkata, "Rasulullah كه‎ 
bersabda: 'Kita umat yang terakhir (di 
dunia) tapi yang pertama pada hari Kiamat. 
Mereka diberi kitab sebelum kita dan kita 
diberi sesudah mereka. Inilah hari (Jumat) di 
mana mereka berselisih tentangnya, besok 
(Sabtu) untuk Yahudi, dan lusa (Ahad) untuk 
Nashrani.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Abu Al-Yaman 


(54)) 


Syam 48 : kita yang terakhir di dunia, يْدَ‎ 
: hanya saja. Ibnu Malik menjelaskan, 
pendapat terbaik menurut saya terkait kata 455 
adalah dijadikan kata pengecualian berarti, 
tapi, karena makna “kecuali” difahami dari 
kata-kata ini. Menurut yang masyhur, kata ini 
disertai 3i , seperti disebutkan dalam hadits 
ini; SESI wi xi X5, menurut riwayat orang 


2 


yang menyebut dengan lafal: aa x بَيْدَ أَنّ‎ , êh 


Ir 
بيد‎ 


Jabir bin Abdullah meriwayatkan, “Ketika 
kami sedang shalat bersama Nabi 4g, tiba- 
tiba datang rombongan dagang yang 
membawa makanan. Orang-orang pun pergi 
menghampirinya, hingga tidak ada orang 
yang tinggal bersama Nabi 4 kecuali 12 orang. 
Maka turunlah ayat: Dan apabila mereka 
melihat perdagangan atau permainan, maka 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan 
mereka meninggalkan kamu ketika kamu 
sedang berdiri menyampaikan berkhutbah."s 
(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), 
Bab: Apabila orang-orang meninggalkan 
imam pada shalat Jum'at, maka shalat imam 
bersama dengan orang yang tersisa tetap 


sah (38)) 
Ten aa rena Penjelasan --------------- 
Ac: Unta 
Kd pi : Rebana yang ditabuh saat barang- 


barang dagangan tiba sebagai ungkapan rasa 
gembira dan pemberitahuan kedatangan 
barang-barang tersebut. 

Wi: Ar-Raghib menjelaskan, biji artinya 
memecahkan sesuatu dan memisahkan 
antara satu dengan yang lain, seperti kata 
SESI zis cik fa artinya membuka stempel surat. 
Dari sinilah kata #55! (441 berasal, artinya 
suatu kaum berpencar. 


MEMPERSINGKAT SHALAT 
DAN KHOTBAH 


HADITS KE-501 


سوس ° 


de bas -01‏ بن أمية 
ست ال صل الله PANG Bea‏ 
(SG 615563)‏ 


Z s0. 


A CS a GP) مية‎ 


” si 


5 Al-Jumu'ah: 12 
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Salamah bin Al-Akwa' x berkata, “Kami 
shalat Jumat bersama Nabi #5. Kemudian 
setelah selesai kami bubar dan tidak ada 
bayangan dinding yang dapat kami jadikan 
untuk berteduh.” 


(HR Bukhari, Kitab: “Peperangan” (6), Bab: 
Perang Hudaibiyah (35)) 


DUDUK DI ANTARA DUA KHOTBAH 


HADITS KE-499 


MS الله‎ Se JAS ابن‎ Eu -taa 
LES Ig الى صل صق الله عَلَيْهِ‎ 


Mau Pei 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الجمعة: ۲۷ باب الخطبة قائما) 


Ibnu Umar © berkata, "Rasulullah & 
berkhuthbah sambil berdiri, kemudian duduk 
lalu berdiri kembali seperti yang kalian 
lakukan sekarang ini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at" (11), Bab: 
Berkhotbah dengan berdiri (27)) 


HADITS KE-500 

bejad on‏ جَاپر ن e25 DI‏ الله عَنْهُ قَالَ: 
يتما ن a kakas‏ عليه akang‏ )5 
u je 4i IG ji CSI‏ 
بقى Baya sn jaga‏ 
mE At Bh EEE‏ 
Í piii‏ ها 3554 (WE‏ 

(أخر جه البخاري في: ١‏ كتاب الجمعة: ۳۸ باب إذا نقر الناس عن 
الإمام في صلاة الجمعة فصلاة الإمام ومن بقى جائزة) 


HADITS KE-503 


sa لو‎ 
: 


-or‏ حَدِيتُ جابر بن عَبَدٍ الله (SP)‏ الله عنة 
قال: قال رسوا الله صل AMI‏ عليه PT chan‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠۹‏ كتاب التهجد: ٠٠‏ باب ما جاء في التطوع 
مثنى مثنى) 


Jabir bin Abdullah & berkata, “Rasulullah 
: bersabda pada saat berkhuthbah: “Jika 
seseorang dari kalian masuk masjid dan 
imam sedang berkhuthbah atau telah keluar 
hendaklah ia shalat dua rakaat.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), 
Bab: Tentang shalat sunnah dua rakaat dua 
rakaat (25)) 


BACAAN DALAM SHALAT JUMAT 
HADITS KE-504 


56 JB عَنْهُ‎ ANI 623 Ipa al jus -ot 


An Jp dp Ss‏ 5 هَل أن َل 
JSI‏ 

(أخرجه البخاري في» ١١‏ كتاب الجمعة: ٠١‏ باب ما يقرأ في صلاة 
الفجريوم الجمعة) 


Abu Hurairah as berkata, “Nabi # dalam 
shalat Jumat membaca: Alif lêm mûm tanzil, 
surat As-Sajadah, dan Hal at& ‘alal-insûni 
hinum-minad-dahri, surat Al-Insan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), Bab: 
Bacaan dalam shalat Subuh pada hari Jum'at 


(10)) 


(أخرجه البخاري في: وه كتاب بدء الخلق: ۷ باب إذا قال أحدكم 
cet‏ والملائكة في السماء) 


Yala bin Umayah © berkata, “Aku 
mendengar Nabi # di atas mimbar membaca: 
Mereka berseru: Hai Malik ....' 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan” (59), 
Bab: Apabila salah seorang di antara kalian 
mengucapkan “Gmin” dan para malaikat 
berada di langit (7)) 


SHALAT TAHIYATUL MASJID KETIKA 
IMAM KHOTBAH 


HADITS KE-502 


Serangga 
da Ig a ko gy KA يوم‎ 


IS 9 Jas Ju J J6 صلىت‎ - 7 | JÊG 
كتاب الجمعة: 7 باب من جاء والإمام‎ ١١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Jabir & berkata, “Pada hari Jumat ada 
seorang laki-laki datang ketika Nabi 3% 
sedang berkhutbah. Beliau lalu bertanya, 
“Apakah kamu sudah shalat? Orang itu 
menjawab, 'Belum.' Maka beliau bersabda, 
‘Shalatlah dya rakaat!.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), 
Bab: Barang siapa yang datang ketika imam 
berkhotbah maka shalat dua rakaat yang 
ringan (33)) 


6 “Mereka berseru: Hai Malik, biarlah Rabb-mu mematikan 
kami saja. la menjawab: Kamu akan tetap tinggal (di 
neraka)” Az-Zukhruf: 77 
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BAB 8 
SHALAT DUA HARI RAYA 


Nabi 4g kemudian pergi dan aku melihat 
seakan beliau memberi isyarat dengan 
tangannya agar jamaah tetap duduk di 
tempatnya. Kemudian beliau melewati dan 
membelah shaf-shaf mereka hingga sampai 
pada jamaah wanita. Saat itu Bilal juga 
bersama beliau. Beliau kemudian membaca 
ayat: Wahai Nabi, apabila datang kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia! Selesai membaca 
beliau bersabda: 


"Apakah kalian siap untuk itu? Berkatalah 
seorang dari para wanita itu, tidak ada 
yang. berani menjawab selain dia, ‘Ya.’ 
Beliau bersabda, “Bersedekahlah!"Lalu Bilal 
membentangkan kainnya. Kemudian beliau 
bersabda, “Ayolah, demi ayah dan ibuku.” 


Maka mereka melemparkan gelang dan 
cincin mereka ke dalam kain yang dibawa 
oleh Bilal.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya” (13), 
Bab: Nasihat Imam bagi wanita pada hari 
raya (19)) 


Ska هدت‎ : Aku menghadiri shalat Id. 
Ws : Shalat Idul Fitri. 


ga SAS : Jamak 4555 artinya cincin-cincin 
besar yang dikenakan di tangan, dan kadang 


1 Al-Mumtahanah: 12 
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HADITS KE-505 


JB ii Pat g5 éE ابن‎ Bas -6 
ab deg التي صل الله عليه‎ ga gal gé 
ا لظب م‎ Ji gia Gan gat تر ور‎ 
أن لبه‎ a صل‎ NGA 
Su PA jadi 5 يل بيده‎ Si 
BA إا‎ 69 RB مَعَهُ لال فَمَالَ:‎ a 
Wa bi حِيْنَ‎ Ji ثم‎ EN Si 
KA akang ia jiha Ji | 
dp J فيط‎ ii AÉ 


merh > 3 3 a 
الع‎ aa اء آي اي‎ Sé هلم‎ SEP 
Hof gand 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب العيدين: ٠١‏ باب موعظة الإمام 
النساء يوم العيد) 


Ibnu Abbas as berkata, "Aku pernah 
menghadiri shalat Idul Fitri bersama Nabi 
sg, Abu Bakar, Umar, dan Utsman. Mereka 
semua melaksanakan shalat sebelum 
khutbah, setelah shalat baru khutbah. 


Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdullah berkata, 
“Tidak ada azan dalam shalat Idul Fitri dan 
Idul Adha.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya” (13), Bab: 
Orang yang berjalan dan yang menunggang 
kendaraan menuju shalat Id dan shalat 
sebelum khotbah tanpa azan dan igamat (7)) 


HADITS KE-508 


سج همهم 


AL AN) P3 na 


jai 
يدن‎ aa لك‎ kaa إل ابن‎ 
Sa dag Ka يوم الفظر وَإِنَّمَا‎ a 


(أخرجه البخاري في: ٠۴‏ كتاب العيدين: ۷ باب المشي والركوب إلى 
العيد» والصلاة قبل الخطبة بغير أذان ولا إقامة) 


Ibnu Abbas x menyampaikan kepada Ibnu 
Az-Zubair pada awal ia dibaiat sebagai 
khalifah, bahwa tidak ada azan dalam shalat 
Idul Fitri, tapi khutbah setelah shalat. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya" (13), Bab: 
Orang yang berjalan dan yang menunggang 
kendaraan menuju shalat Id dan shalat 
sebelum khotbah tanpa azan dan igamat (7)) 


HADITS KE-509 


bus -‏ ابن AU Sa‏ عَنْهُمًا: JB‏ 66 
Ah ORE PE‏ ےه ہے کے رموس بو قلس 
رسوا الله صل الله عليه sakang‏ وابو بڪر وعمر 

IBAN FS الْعِيْدَيْنِ‎ Gala 


(أخرجه البخاري ١١ G‏ كتاب العيدين: A‏ باب الخطبة بعد العيد) 


Ibnu Umar & berkata, “Rasulullah 4, Abu 
Bakar, dan Umar shalat dua hari raya sebelum 
khutbah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya" (13), 
Bab: Khotbah setelah shalat Id (8)) 


dikenakan di jari-jari kaki, pendapat lain 
mengartikan, cincin-cincin tanpa mata, 
bentuk jamak lain kata ini adalah 865. 


س کس ب مه ت ده هه ته ت ت ت © © eames mm ww mm © om‏ 


HADITS KE-506 
الله رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا‎ ab جَابر بْن‎ Bius 1 
PA يوم‎ kag ala ص الله‎ A3 قَامَ‎ JÓ < 


يلال بَاسِط توب Gran ASI sah it‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠۳‏ كتاب العيدين: 15 موعظة الإمام النساء 
يوم العيد) 


Jabir bin Abdullah 9 berkata, “Pada hari 
Raya Idul Fitri Nabi # berdiri lalu shalat. 
Pertama beliau shalat kemudian khutbah. 
Selesaikhutbah beliau turun (dari mimbar) dan 
mendatangi jamaah wanita untuk menasihati 
mereka, beliau bersandar pada tangan Bilal. 
Sementara itu Bilal membentangkan kainnya 
agar para wanita memasukkan sedekahnya 
ke dalam kain tersebut." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya" (13), 
Bab: Nasihat Imam bagi wanita pada hari 
raya (19)) 


HADITS KE-507 
DEA KE بْن‎ PEG GE حَدِيْتُ ابْن‎ -۷ 
SN aya YG الفِظرِ‎ aya Oh لم يَكُنْ‎ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب العيدين: ۷ باب المشي والركوب إلى 
العيدء والصلاة قبل الخطبة بغي ر أذان ولا إقامة) 
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beliau memerintahkannya. Setelah itu beliau 
berlalu pergi." 


Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Manusia 
senantiasa melaksanakan (tata cara shalat 
hariraya) seperti apa yang beliau laksanakan, 
hingga pada suatu hari aku keluar bersama 
Marwan —yang saat itu sebagai Amir di 
Madinah—pada hari raya Adha atau Fitri. 
Ketika kami sampai di tempat shalat, di sana 
sudah ada mimbar yang dibuat oleh Katsir 
bin Ash-Shalt. 


Ketika Marwan hendak naik mimbar 
sebelum shalat, aku tarik pakaiannya dan 
ia balik menariknya. Kemudian ia naik 
dan khutbah sebelum shalat. Maka aku 
katakan kepadanya, “Demi Allah, kamu telah 
mengubah (sunah). 


la menjawab, “Wahai Abu Sa'id. Apa yang 
engkau ketahui itu telah berlalu." 


Aku katakan, “Demi Allah, apa yang aku 
ketahui lebih baik dari apa yang tidak aku 
ketahui.” 


Lalu ia berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang tidak akan duduk (mendengarkan 
khutbah kami) setelah shalat. Maka aku buat 
(khutbah) sebelum shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya” (13), 
Bab: Keluar menuju tempat shalat Id yang 
tidak ada mimbarnya (6)) 


as gk da یرد‎ GS ó% : Sekelompok pasukan 
keluar ke Lai arah. 


Si Jy: : Ingin naik ke atas mimbar.‏ يَرْتَقِيَهُ 


Sis : Jabadz adalah salah satu dialek 


HADITS KE-510 


2.3, La 


ui ON bal AN‏ سعید g MIE Sa‏ ورسول 
ار 8 ANI‏ عليه sae‏ وَسَلَمَ Pn aa C‏ 
شت إل EE P A bai‏ يه PA WA‏ 


9 23 مق 7 > و‎ 3.27 -97 2 
وَالنّاس جُلوْس‎ Kol Jali a óa 
Apa pa HiS io E 
PNS اويا يمر‎ edak dag alaki Lp گان‎ 
pala ab په‎ 

aan yi JB‏ فَلَمْ د AN ya‏ ذلك حَقَ 


SA daa pl مَرْوَانَه وَهُوَ‎ E حرجت‎ 


Ga‏ سب باه کد PON‏ بن 
Seng‏ يوت 3“ 8.3 
aa‏ 
sz‏ 


Is 


zezh gr 


أو فِظرء كلما Fi dada‏ 


4 


KERIS PADAT 


se” 0 


ن يرتقيه 

SES فَارْتَمَعَ‎ JAS una bas 

Sei Ta A Elis gal 
لا‎ ka خَيْرٌ‎ hp dlu: ما‎ EIA هَبَ مَا تَعْلَهُ؛‎ 

PAUR APART id إن لاس‎ Art ci 
ip WA j3 فَجَعَلَتُهَا‎ Ika 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب العيدين: 1 باب الخروج إلى Ja‏ 


Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Pada hari raya. 


untuk kata jadzb (kemarau), pendapat lain 


menyatakan, penulisan jabadz terbalik. 
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Idul Firi dan Adha Rasulullah 34 keluar ke 
lapangan. Pertama kali yang beliau kerjakan 
adalah shalat. Selesai shalat kemudian beliau 
berdiri menghadap jamaah yang tetap 
duduk di barisan mereka. Beliau memberi 
pengajaran, wasiat, dan memerintahkan 
mereka. Apabila beliau ingin mengutus 
pasukan, maka beliau sampaikan, atau jika 
beliau hendak memerintahkan sesuatu maka 


jas] : Bagaimana ia menghadiri shalat‏ لَهَا جِلْبَابٌ 
Id sementara ia tidak memiliki jilbab? Ini‏ 
setelah ayat hijab turun.‏ 

Vtis 3 : meminjamkan salah satu jilbabnya 
kepada si gadis yang tidak memiliki jilbab 
tersebut. 


BOLEH MENGADAKAN PERMAINAN 
YANG BUKAN MAKSIAT PADA HARI 
RAYA 


HADITS KE-512 

JAS ENG عَنْهَا‎ ANI رَضِيَ‎ a Cas -ore 
mu مسمس‎ | eiz YA t e s $ 
YLEN ابو بكر وَعِنڍيٰ جَاريتانِ مِنْ جَوَارِي‎ 
SIB SB يَوْمَ‎ JM Di YES 
AGÊNG: ji أب‎ an 

rad 7 pad - 
وَذلِكَ في‎ Ag aki الله صل الله‎ Ja ف بَيتِ‎ 
- او ہے کے‎ gs. 4 3, » NET 8 ٠ 
يا‎ sakang Male ANI الله صل‎ Jia JUS eta يوم‎ 
Gia Ling Iie 3 با ڪر إن لكل‎ 
باب سنة العيدين لأهل‎ T (أخرجه البخاري في: ۳ كتاب العيدين:‎ 
الإسلام)‎ 
Aisyah « berkata, "Abu Bakar masuk ke 
rumah dan ketika itu ada dua gadis Anshar 
yang sedang menyanyikan syair yang sering 
diucapkan kaum Anshar pada perang Bv'ats.” 
Aisyah melanjutkan kisahnya, “Kedua gadis 
tersebut tidak pandai bersenandung. Maka 
Abu Bakar pun berkata, “Apakah seruling- 
seruling setan (kalian perdengarkan) di 
kediaman Rasulullah 48!" Peristiwa itu terjadi 
pada hari raya. Maka bersabdalah Rasulullah 
#5, Wahai Abu Bakar, sesungguhnya setiap 
kaum memiliki hari raya, dan sekarang ini 

adalah hari raya kita.” 


PEREMPUAN BOLEH MENGHADIRI 
SHALAT DUA HARI RAYA DAN 
MENDENGAR KHOTBAH BERLAINAN 
TEMPAT DENGAN LAKI-LAKI 


HADITS KE-S11 
Gal EIG WE الله‎ Ga; Liat iisas -ow 
giii eg gkah بوم‎ d أن ترج‎ 
Ipang وَدَعْوَتَهُم‎ Geli KE Sa 
الله‎ Jp A ا لحيَصُ عَنْ‎ 
Ha Wa لها لباب َل‎ ad GAN 


مِنْ جلبابها 

(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ؟ باب وجوب الصلاة ó‏ 
(AI‏ 

Ummu Athiyah © berkata, “Kami 


diperintahkan untuk mengajak keluar (wanita) 
haid dan wanita yang dalam pingitan pada 
dua hari raya, sehingga mereka menghadiri 
jamaah kaum muslimin dan seruan mereka. 
Dan wanita-wanita yang haid menjauhi 
tempat shalat mereka." 


Seorang wanita berkata, “Wahai Rasulullah, di 
antara kami ada yang tidak memiliki jilbab?” 
Beliau menjawab, “Hendaklah temannya 
meminjamkan jilbab miliknya kepadanya." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
kewajiban mengenakan pakaian dalam 
shalat (2)) 


JA: Jamak ss. 

5331 ذَوَاتُ‎ : Wanita-wanita yang mengenakan 
penutup, 3331 adalah salah satu sisi ruangan 
rumah yang diberi tirai penutup tempat anak 
perawan, bentuk jamak kata ini adalah 5533. 
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D 
سے ےت وین ۾‎ 


jang‏ ابو بڪرء 
عِنْدَ التي ko‏ الله عَلَيْهِ Je akg‏ 


AN Ga JB gah 


عليه 


as,‏ الله صب اللّهُ عَلَيْهِ وَسَلْمَ J‏ دَعْهُمَا 
LL 2 TE ATT‏ ممه sej Sa‏ 
Waga kaga jab Jas Lada‏ وان يوم a kab‏ 


a) EU obah giy اسان‎ ai 
Sea a 
Pa وَرَاءَهُ حَدّيْ ڪل‎ ga pas el 
قَالَ:‎ tis إا‎ ji Kai َي‎ A 
aina 

we)‏ جه البخاري في: ١١‏ كتاب aa‏ ؟ باب الحراب والدرق يوم 
العيد) 


Aisyah berkata, “Rasulullah 3# masuk 


` menemuiku ketika di sisiku ada dua budak 


wanita yang sedang  bersenandung 
dengan lagu-lagu (tentang perang) Bv'ats. 


“Maka beliau berbaring di atas tikar lalu 


memalingkan wajahnya, kemudian masuklah 
Abu Bakar membentakku, “Seruling-seruling 
setan (kalian perdengarkan) di hadapan 
Nabi #4!” Rasulullah ييه‎ lantas memandang 
kepada Abu Bakar seraya berkata, 
‘Biarkanlah keduanya.’ Setelah beliau tidak 
menghiraukan lagi, aku memberi isyarat 
kepada kedua sahaya tersebut agar lekas 
pergi, lalu keduanya pun pergi. 


Biasanya pada Hari Raya orang Sudan 
memainkan tombak dan perisai. Entah aku 
yang meminta atau beliau yang menawarkan 
kepadaku, “Apakah kamu ingin melihatnya?’ 
Aku jawab, “Ya, mau.” Maka beliau 
menempatkan aku berdiri di belakangnya. 
Pipiku menempel pipinya. Beliau berkata, 
“Teruskan, wahai Bani Arfidahl' Demikianlah 
sampai aku merasa bosan lalu beliau berkata, 
"Sudah cukup? Aku jawab, “Ya, sudah.” Beliau 
lalu berkata, 'Pergilah.'” 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya” (13), 
Bab: Kebiasaan dua hari raya yang dapat 
dilakukan oleh kaum Muslimin (3)) 


Penjelasan 
AÑ ينا تَقَاوَلَتِ‎ : Kata-kata yang diucapkan 
sebagian di antara mereka terhadap sebagian 
lainnya, entah kata-kata membanggakan diri 

- atau celaan. 


: Nama sebuah benteng yang di 
dekat benteng ini pernah terjadi sebuah 
peperangan antara Aus dan Khazraj yang 
menimbulkan banyak korban tewas, Aus 
mengalahkan Khazraj, peperangan ini terus 
berlangsung selama seratus duapuluh tahun 
lamanya, hingga Islam datang lalu Allah 
menyatukan mereka karena berkah Nabi 48. 
KAN أَمَرَامُِ‎ : Mts jamak suzi berasal dari 
akar kata #4 artinya suara yang bersiul, juga 
disebut untuk suara merdu dan nyanyian, 
juga disebut untuk seruling, alat ini dikaitkan 
dengan setan karena melalaikan, karena 
kadang alat ini menyibukkan hati dari 
berzikir. 


Wis pdl 135; : Menampakkan kegembiraan 
pada hari itu termasuk salah satu syiar 
agama. Hadits ini dalil bolehnya mendengar 
suara perempuan meski bukan budak, 
karena Nabi $$ tidak mengingkari Abu Bakar 
kala mendengar suara tersebut, bahkan Nabi 
$ mengingkari pengingkaran Abu Bakar. 
Seperti diketahui, mendengar suara seperti 
ini hanya dibolehkan ketika dipastikan 
terhindar dari fitnah. | 


Sg F3 


HADITS KE-513 


عه م 


JAS عَائْسَةَ قالٺ:‎ Sus -ow 
DES وَعِنْدِي‎ a الله عَلَيْهِ‎ Yo 


GAB pai a Da) بِغِنَاءِ‎ 


à ت و‎ Ar 
رسول الله‎ lE 
JR 


ش وحول وجهه 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan pengiriman 
pasukan” (56), Bab: Bermain dengan tombak 
dan selainnya )79(( 


Penjelasan ١ - - ------------‏ چ 
Menjulurkan tangan kepada sesuatu‏ : فى 
untuk mengambil jika jaraknya dekat, namun‏ 
jika jarak benda yang hendak diambil jatuh,‏ 
هَوَى 4 maka kata yang digunakan adalah‏ 
tanpa alif.‏ 

se : Kerikil-kerikil kecil. 

Kas : Melempari mereka dengan kerikil- 
kerikil kecil. 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya” (13), 
Bab: Bermain tombak dan perisai kecil pada 
hari raya (2)) 


554 : Bentuk tunggal dari kata 55» artinya 
perisai yang terbuat dari kulit tanpa 
menggunakan kayu. 


SAS ats ال:‎ A ae الله‎ Jo gan SI Up 
: Ini keraguan Aisyah atas apa yang terjadi, 
apakah Nabi #& mengizinkan hal tersebut 
sejak awal, ataukah atas permintaan Aisyah. 


235 IE (535 : Saling menempel. 

saat & يا‎ : Julukan orang-orang Habasyah, 
pendapat lain menyebut, nama jenis untuk 
mereka, pendapat lain menyatakan, nama 
kakek terbesar mereka. 

das : Sudah cukup bagimu sampai di sini, 
dengan membuang hamzah istifham yang 
diperkirakan. 


HADITS KE-514 


JB هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ‎ al حَدِيْتُ‎ -ow 
5. التي‎ ie gjak LAU بَينَا‎ 
wadi إلى‎ ega a Ag 


FE G دَعْهِمْ‎ JS فُحَصَبَهِمْ پهاء‎ ma 
(أخرجه البخاري في: 51 كتاب الجهاد والسير: ۷۹ باب اللهو بالحراب‎ 
ونحوها)‎ 


Abu Hurairah as berkata, “Ketika orang- 
orang Habasyah memainkan tombak mereka 
di hadapan Nabi 35 tiba-tiba Umar masuk 
lalu mengambil kerikil dan melemparkannya 
kepada mereka. Maka beliau 35 bersabda, 
“Biarkanlah mereka, wahai Umar.” 


BAB 9 
SHALAT ISTISOA' 


MENGANGKAT KEDUA TANGAN 
DALAM DOA ISTISOA' 


HADITS KE-516 


Ma aa‏ رضي الله عَنْهُ قا[ 
گن ائ ja‏ الله dag ae‏ 33 يديه ف 
aé‏ مِنْ I SES‏ ف Sar 72 SUK‏ 


یری asal JL‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الاستسقاء: ؟؟ باب رفع الإمام يده 


Anas bin Malik ss berkata, “Nabi & tidak 
pernah mengangkat tangannya saat berdoa 
kecuali ketika dalam doa istisga.' Beliau 
mengangkat tangannya hingga terlihat putih 
kedua ketiaknya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Istisga”” (15), 
Bab: Imam mengangkat tangan dalam shalat 
Istisga' (22)) 


DOA DALAM ISTISOA' 


HADITS KE-517 


we BAM Je Au بن‎ cas Bas —01Y 
Peli - s si 8 - Z bo Py 8... 
صل الله عليه وَسلمء فبينا‎ GA سنة على عهد‎ 
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HADITS KE-515 


r 


ريي ko an Gi‏ الله 
عليه عليه KAH rta Jas‏ )0515 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الاستسقاء: ؛ باب تحويل الرداء في 
الاستسقاء) 


3 بن‎ 4 aji عبد‎ Êsa —010 


Abdullah bin Zaid meriwayatkan bahwa Nabi 
#4 pernah shalat Istisga' (minta hujan) lalu 
membalik sorbannya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Istisga'” (15), Bab: 
Mengubah posisi selendang ketika berdoa 
dalam shalat Istisgd' (4)) 


sil, AB : Beliau membalik surban kala 
menghadap kiblat dalam shalat istisga', 
yang kanan diletakkan di kiri dan yang kiri 
diletakkan di kanan, sebagai ungkapan. rasa 
optimis perubahan kondisi kemarau yang 
beliau alami menjadi subur dan lapang. 


Maka kami diguyur hujan pada hari itu, 
keesokan harinya, lusa, dan seterusnya 
hingga hari Jumat berikutnya. 


Pada Jumat berikutnya, orang Arab badui 
tersebut atau orang lain berdiri berkata, 
Wahai Rasulullah, banyak bangunan yang 
roboh, harta benda tenggelam dan hanyut, 
maka berdoalah kepada Allah untuk kami. 
Beliau lalu mengangkat kedua tangannya 
dan berdoa, Ya Allah, turunkanlah hujan 
di sekeliling kami dan jangan sampai 
menimbulkan kerusakan kepada kami.” 
Beliau memberikan isyarat dengan tangannya 
pada awan dan menyingkirlah awan itu. Saat 
itu kota Madinah menjadi seperti (dikitari) 
danau dan lembah QanGh mengalirkan air 
selama satu bulan. Dan setiap orang dari 
berbagai pelosok selalu membicarakan hujan 
yang lebat tersebut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Jum'at” (11), 
Bab: Shalat Istisga' dalam khotbah pada hari 
Jum'at (35)) 


a : Kemarau yang sangat. 

Ji dis : Hewan-hewan mati karena tidak ada 
rerumputan yang dimakan. 

Jual #45 : Karena tidak adanya makanan 
karena hujan tertahan dan tidak kunjung 
turun. 


1255 : Potongan awan, atau awan tipis yang 
berlalu di bahwa awan banyak seakan 
naungan. 

Sudi 56 : Awan bergerak dan menyebar. 


Jeli def : Laksana gunung karena sangat 
banyaknya awan. 


5584 : Turun dan menetes. 


6h45 : Kami mendapatkan hujan. 


Kas; : Nashab sebagai zharaf, yaitu pada hari 
kita ini. 


th; : Turunkanlah hujan di sekitar kami. 


ف aa ml Gila HE LAN‏ مَا وَضَعَهَا 
Ae S JEN Jal Sud 56 HS‏ 


asa Di ii ئی‎ tap 
7 685 BIS فَمُطِرْنَا يَوْمَنَا‎ « daa ade AN 
AH SAN Sa ag sa AN وَيَعْدَ‎ 
الله‎ jyan فَقَالَ: يا‎ WE أَوْ قَالَ‎ apeh ANG 
يديه‎ a55 GK #36 JENG Sa BU pa 


r PA‏ دمو 


0 uiy all قَمَالَ:‎ 


2... 


Kisah وَصَارَتِ‎ BEAN NI السَّحَابٍ‎ ja Ka 


3 A 


aga Ji‏ َال A5 SA gaji‏ ىء 
Asi‏ مِنْ e Si It‏ 

(أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب اللجمعة: 5 باب الاستسقاء في الخطبة 
يوم الجمعة) 


Anas bin Malik berkata, “Pada masa Nabi 
38 manusia tertimpa paceklik. Ketika Nabi 35 
sedang berkhutbah pada hari Jumat, seorang 
Arab badui berdiri dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, harta benda telah binasa dan 
telah terjadi kelaparan. Berdoalah kepada 
Allah untuk kami. 


Maka beliau mengangkat kedua tangannya 
berdoa. Pada saat itu kami tidak melihat 
awan di langit sedikit pun. Namun, demi Zat 
yang jiwaku di tangan-Nya, sungguh belum 
lagi beliau menurunkan kedua tangannya, 
gugusan awan telah datang membumbung 
tinggi laksana gunung. Dan belum lagi beliau 
turun dari mimbar, aku melihat hujan turun 
membasahi jenggot beliau 4g. 
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hiiia عَارِضًا‎ 3 Tip LG) a; 3 JBS ala) 
SS ea 


(أخرجه البخاري في: وه AS‏ بدء الخلق: o‏ باب ما جاء في قوله: 
وهو الذي أرسل LET‏ بين يدى رحمته) 


Aisyah & menceritakan, “Apabila melihat 
awan mendung di langit, Nabi 2: mondar- 
mandir, keluar masuk (rumah) dan raut 
mukanya berubah. Apabila hujan turun, 
beliau gembira. Maka Aisyah menanyakan 
hal itu. Nabi #5 menjelaskan, “Aku tidak tahu, 
mungkin saja awan itu seperti yang dikatakan 
oleh kaum (Ad); Maka tatkala mereka 
melihat azab itu berupa awan yang menuju 
ke lembah-lembah mereka.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan” (59), 
Bab: Tentang firman Allah Ta'ala: “Dia lah 
yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira dekat sebelum kedatangan 
rahmat-Nya (hujan)” (5)) 


LE : Kadi adalah tempat kuda, arti‏ في السّمَاءِ 
kata ini adalah awan yang dipastikan akan‏ 
menurunkan hujan.‏ 


op?‏ سوم 


KE ري‎ : : Rasa takut hilang dari diri beliau. 


ANGIN SHABA DAN DABUR 


HADITS KE-519 


Laut -9‏ ابن Su‏ الله Za) agis‏ 
لال تووم JÓ‏ نُصِرْتُ بالصبًا وا isuk‏ 


1 Al-Ahqaf: 24 
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Kls Y; : Jangan Engkau turunkan hujan 
kepada kami. 

saga 

bentuk kantong baju. 

15541: Dijelaskan dalam An-Nihayah, ia adalah 
lubang berbentuk lingkaran yang lebar, dan 
setiap lubang yang tidak diberi bangunan 
namanya jaubah, maksudnya awan dan 
mendung mengelilingi segala penjuru 
Madinah.  Al-Gasthalani menjelaskan, 
jaubah adalah celah bulat di awan, artinya, 
kami keluar sementara awan dan mendung 


581 : Tersingkap atau membulat seperti 


mengelilingi Madinah. An-Nawawi 
menjelaskan, jaubah adalah celah. Artinya: 
awan-awan berserakan meninggalkan 


Madinah dan berbentuk memutar di sekitar 
Madinah, sementara Madinah tidak lagi 
berawan. 

AS Sd JG : A ber-i'rab rafa’ sebagai badal 
kata wil , dan ia ghairu munsharif karena 
ta'nits dan “alamiyah, karena ü adalah nama 
lembah tertentu di antara lembah-lembah 
Madinah, yaitu hujan turun di sana. 

341 : Hujan lebat. 


MEMBACA TA'AWUDZ KETIKA 
MELIHAT ANGIN (KENCANG) DAN 
AWAN, GEMBIRA MELIHAT HUJAN 


HADITS KE-518 


3b‏ اس هم 


6 ¿Jó رضي الله عَنْها‎ LEE Esa -oA 


Sa 1S la e لي صل الله‎ 


Ang ISI CPI #5 sh ja Awal 
عَائْسَةٌ‎ kada سبي عَنْهُ‎ A aa pE 


“lu Pa ba ada pi ko IN فَقَالَ‎ WS 


و » 
5 » 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الاستسقاء: 7 باب قول النبي صل 
الله عليه وسلم نصرت بالصبا) 


Ibnu Abbas s meriwayatkan bahwa Nabi 
& bersabda: "Aku ditolong dengan angin 
Shaba (angin timur) sedangkan kaum “Ad 
dibinasakan dengan angin Dabur (angin 
barat).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Istisga” (15), 
Bab: Sabda Nabi #& , "Aku ditolong lewat 
perantara angin timur.” (26)) 


ka bas : Angin yang datang dari arah 
punggung Anda ketika kau menghadap kiblat 
dan Anda berada di Mesir, angin ini juga 
disebut gabul, karena arahnya bersebelahan 
dengan pintu Ka'bah, lantaran angin ini 
berhembus dari sebelah timur matahari, 
Nabi 4 ditolong dengan angin ini dalam 
perang Ahzab, saat itu para sekutu berjumlah 
12 ribu personil kala mengepung Madinah, 
Allah kemudian mengirim angin timur 
yang dingin dan kencang kepada mereka di 
tengah malam dingin, hingga tanah menerpa 
wajah mereka, memadamkan api mereka, 
mencabut tenda-tenda mereka, dan mereka 
kalah tanpa perang. 

sé : Kaum Hud. 

2534 : Angin yang datang dari arah wajah 
Anda ketika Anda menghadap kiblat, angin 
ini berhembus dari belakang pintu Ka'bah, 
angin ini tidak membawa manfaat apapun, 
disebut 'agim yang secara bahasa berarti 


mandul, karena angin ini membinasakan 
kaum Ad. 
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BAB 10 
SHALAT GERHANA 


Aisyah & menceritakan, “Pernah terjadi 
gerhana matahari pada zaman Rasulullah 
3, lalu beliau shalat bersama orang-orang. 
Dalam shalatnya, beliau berdiri lama, 
kemudian rukuk juga lama. Kemudian 
berdiri lama lagi tapi tidak selama yang 
pertama. Kemudian rukuk lama lagi tapi tidak 
selama yang pertama. Kemudian beliau 
sujud lama. Kemudian beliau mengerjakan 
rakaat kedua seperti pada rakaat yang 
pertama. Setelah selesai shalat, matahari 
telah tampak kembali. Kemudian beliau 
berkhutbah kepada orang banyak, beliau 
memulai khutbahnya dengan memuji Allah 
dan mengangungkan-Nya, lalu bersabda: 
"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. 
Gerhana (matahari dan bulan) terjadi bukan 
karena mati atau hidupnya seseorang. Jika 
kalian melihat gerhana, maka banyaklah 
berdoa kepada Allah, bertakbirlah, dirikan 
shalat, dan bersedekahlah.' 


Kemudian beliau meneruskan, “Wahai umat 
Muhammad, demi Allah, tidak ada yang 
melebihi kecemburuan Allah kecuali saat 
Dia melihat hamba laki-laki atau hamba 
perempuan-Nya berzina. Wahai umat 
Muhammad, demi Allah, seandainya kalian 
mengetahvi apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian akan sedikit tertawa dan banyak 
menangis.” 
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HADITS KE-520 


De ص هم‎ sà 


-حَديث عَايْشَة 3 رضي AN‏ عَنهد AJB‏ خسفت 
زس سول الله صب aé AN‏ وَسَلَّهَ 
A‏ عَلَيْهِ vote dag‏ 


ME gadi 
عليه‎ AN ts. الله‎ 95 das 
4 BN فطل‎ S3 caah jwb pu 
D لوأ‎ pe 655 KY Awi) NAH a 
ia نم‎ NG SD jih 
ما‎ Jin an NG قحل‎ êsah JG 


omah AAN Hii 


BJB aa ع‎ sih الله‎ sab الاس‎ anti 
الل 9 يَنْحَسِفَانٍ‎ GT iya وَالْمَمَرَآيََانٍ‎ gawa) 
AI ذَّلِكَ فَادْعُوا‎ zi KÉ Ld َلآ‎ so 
ما‎ aia El g J6 كم‎ ias Nong كبا‎ 
diag الله اَن يڙن عَبْدُهُ‎ iya JAN مِنْ‎ 
تا غلم لَك‎ a dag أ‎ 


(أخرجه البخاري في: ١7‏ كتاب الكسوف: ؟ باب الصدقة في 
الكسوف) 


i Bauan الله ِن‎ gei ل‎ 
KE aa ga هي اَذ‎ tg 
الأو‎ EFFI Kab رُكُوًْا‎ 33 
naka G5 kakak 7 


a i w ASN 3 Je 5 Agum ثم‎ 


(أخرجه البخاري 3 كتاب الكسوف: b‏ باب خطبة الإمام في 


الكسوف) 


Aisyah, istri Nabi 4 meriwayatkan, “Pernah 
terjadi gerhana matahari pada masa Nabi 
4. Beliau pergi ke masjid lalu orang-orang 
berbaris di belakang beliau. Lalu beliau takbir 
dan membaca surat yang panjang. Lalu 
beliau takbir dan rukuk dengan rukuk yang 
panjang, lalu mengucapkan: Sami'all&hu 
liman hamidah. Beliau tetap berdiri, tidak 
sujud. Kemudian beliau membaca surat yang ` 
panjang, namun tidak sepanjang bacaan 
yang pertama. Lalu takbir dan rukuk dengan 
rukuk yang panjang, namun tidak sepanjang 
rukuk yang pertama. Lalu mengucapkan 
Sami'all&hu liman hamidah, terus sujud. 


Setelah itu, beliau meneruskan rakaat terakhir 
seperti itu. Maka beliau menyempurnakan 
empat rakaat dengan empat sujud. Matahari 
telah tampak kembali sebelum shalat selesai. 
Setelah itu beliau berdiri, memuji Allah 
dengan pujian yang pantas untuk-Nya, beliau 
bersabda: 


‘Keduanya adalah dua tanda dari tanda- 
tanda kebesaran Allah. Gerhana terjadi 


3Î mengacu 


(HR. Bukhari, Kitab: “Gerhana” (16), Bab: 
Bersedekah ketika gerhana (2)) 


Jml si : Abu Hatim menjelaskan, ketika 
sebagian cahaya matahari lenyap disebut 
kusuf, sementara jika semua cahayanya 


lenyap disebut khusuf. 
XM انجَلَّتِ‎ : jernih dan cahayanya kembali 
0 


nih: rafa’ sebagai kata sifat 
pada tempat, khabar-nya dibuang: 15251. 


ak f : Terkait dengan %ė ,غ‎ (52) dibuang 
sebelum (5) |) digiyaskan pada kata .مستمر‎ 


AH G Gus لَوْ‎ : andai kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui dari keagungan Allah dan 
besarnya siksa-Nya terhadap para pendosa, 
andai kalian mengetahui beratnya hukuman 
Allah, dan segala peristiwa menakutkan pada 
hari kiamat, dan setelahnya. 

ISI KS Ka : Tentu kalian sedikit‏ كيزا 
tertawa dan sering menangis, karena kalian‏ 
memikirkan apa yang kalian ketahui dari‏ 
semua itu, sedikit dalam hadits ini artinya‏ 
tidak ada, seperti kata-kata berikut, galilur‏ 
tasyakki artinya tidak pernah mengeluh, dan‏ 
firman Allah &, “Maka hendaklah mereka‏ 
tertawa sedikit dan menangis banyak, sebagai‏ 
pembalasan dari apa yang selalu mereka‏ 
kerjakan.” (At-Taubah: 82)‏ 


HADITS KE-521 


PN Ai عاءج م‎ 


-on‏ حَدِيْتُ KE‏ رؤج ko gil‏ الله 
jeans Bom gás ED aka;‏ 
الله Ki JA sá aag sadi‏ 
وََاءَهُ WG AS‏ رَسُوْلُ الله ko‏ الله ale‏ 
Nb ES ai ba 4 Yaa ias lag‏ 
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(أخرجه البخاري في: ١؟‏ كتاب العمل في الصلاة: ١١‏ باب إذا تفلتت 
الدابة في الصلاة) 


Aisyah & meriwayatkan, “Ketika terjadi 
gerhana matahari, Nabi 5 mendirikan 
shalat. Beliau membaca surat yang panjang 
lalu rukuk dan memanjangkan rukuk. Setelah 
itu beliau mengangkat kepala lalu memulai 
membaca surat yang lain, lalu ruku lagi 
sampai menyempurnakannya dan kemudian 
sujud. 


Kemudian beliau melakukan seperti itu lagi 


pada rakaat kedua kemudian setelah selesai 


beliau bersabda: ‘Keduanya adalah dua 
tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Jika 
kalian melihat keduanya (gerhana), maka 
dirikanlah shalat hingga selesai gerhana itu. 
Sungguh, di tempatku ini, aku telah melihat 
segala sesuatu yang telah dijanjikan bagiku. 
Sampai-sampai karena telah diperlihatkan 
padaku maka aku ingin mengambil setandan 
anggur dari surga. Itu (terjadi) ketika kalian 
melihat aku maju. Dan sungguh aku melihat 
jahanam yang apinya saling membakar satu 
sama lain. Itu (terjadi) ketika kalian melihat 
aku mundur. Dan aku melihat di dalamnya 
ada Amru bin Luhai dan ialah orang yang 
pertama-tama mengadakan Sa'ibah.'”! 


(HR. Bukhari, Kitab: “Amalan dalam Shalat" 
(10), Bab: Jika ada binatang lepas yang 
lewat depan orang yang sedang shalat (11)) 


WS 55 : Yaitu selesai rukuk. 
lé] : Maksudnya matahari dan bulan. 
as i Sp : Ketika kalian melihat gerhana 


o4 


seperti ditunjukkan kata; <. 


1  Sa'ibah ialah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana 
sp lantaran sesuatu nazar. Seperti, jika seorang Arab 
jahiliyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang 
berat, maka ia biasa bernazar akan menjadikan untanya 
sebagai sa'ibah bila maksud atau perjalanannya berhasil 
dengan selamat. Lihat Al-Qur'an terjemahan, Depag. 


bukan karena mati atau hidupnya seseorang. 
Jika kalian melihat kedua (gerhana), maka 
bersegeralah mendirikan shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Gerhana” (16), Bab: 
Khotbah seorang imam ketika gerhana (4)) 


Gi : Yaitu orang-orang berbaris, shaff‏ الاس 
adalah kata lazim (tidak memerlukan obyek),‏ 
base PELAN‏ 1 


H paa aiio artinya aku meluruskan mereka 
lalu mereka meluruskan barisan. 


Isi : Pola kata ifta'ala dari kata gira'ah. 
K3 : maksudnya gerhana matahari dan bulan. 
weh I); : Ketika kalian melihat gerhana 


matahari dan bulan. 


(Pai 


1256 : Berlindunglah dan mengarahlah. 


HADITS KE-522 
CS AS رَضِيَ الله‎ LAI حَدِيْتُ‎ -ore 
Kali الى ص الله عَلَيْهِ‎ pS ain 


| | 2 
8 2 وم‎ BES 


ad Mela < 5° £ <‏ رع ساس 
فقا سورةً طَوِيْلَة ثم ركع JEG‏ ثم dah ag‏ 
ثم BL SP SG HE‏ 
وَسَجَدَ 3 JA‏ ذَلِكَ في asu‏ ّم قَالَ: Kal‏ 
GE‏ مِنْ آيَاتِ اللي فإذا Ah‏ ذلك Sa‏ 
يُفْرَحَ عَنْكُمْ bah ii‏ في yi‏ هَذَا کل sisa‏ 
Sea ie lis Gia ih Cia‏ 


وَرَأَيْتُ Ga‏ عَمرَو بن a‏ وَهُوَ الي Sea‏ 
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Pa 


UBS م‎ Nb ويلا م رگ كع كوا‎ 
ES S3 JA يام‎ da 658 383 Sp 
daa Ad 5 Jii EN 638 ka Nb 
Ja ظول وَهْوَدْنَ ليام‎ UI PUS ام‎ 2 

PN EA AA 
SEN sa 
Sea a 


١‏ و 


sa م‎ ee o3 


Ja مَا سَاءَ الله أن‎ JÊG Sia Kan 


Iguana Ri -È 


PH wis يتعوذوا من ل‎ 4 anal 
(أخرجه البخاري في: 1 کتاب الكسوف: ۷ باب التعوذ من عذاب‎ 
القبر في الكسوف)‎ 


4 


KN 


Aisyah, istri Nabi 85 meriwayatkan bahwa 
ada seorang wanita Yahudi datang bertanya 
kepadanya, “Apakah Allah akan melindungi 
Anda dari siksa kubur?” Maka Aisyah 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah ب‎ 
“Apakah manusia akan disiksa dalam kubur 
mereka?" Rasulullah #5 lalu menjawab, “Aku 
berlindung darinya." 


Kemudian pada pagi hari Rasulullah يه‎ pergi 
mengendarai tunggangannya, tiba-tiba 
terjadi gerhana matahari. Lalu beliau segera 
kembali ketika masih waktu dhuha. Beliau 
melewati kamar-kamar (istrinya), kemudian 
mendirikan shalat dengan diikuti oleh orang- 
orang di belakangnya. 


Beliau berdiri lama, lalu rukuk dengan rukuk 
yang panjang, lalu mengangkat (kepala) 
kemudian berdiri dengan panjang, namun 
tidak sepanjang yang pertama. Kemudian 
rukuk kembali dengan panjang namun tidak 
sepanjang rukuk yang pertama, kemudian 
beliau mengangkat kepalanya dan sujud. 
Kemudian beliau kembali berdiri dengan 
panjang namun tidak sepanjang yang 
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út; : Sesuatu yang dipetik dan dipanen, sama 
seperti kata dzabh yang berarti madzbuh, 
maksudnya adalah setandan anggur. 


¿d4 ; Aku lantas. 


La Udang Jas : Karena neraka sangat berkobar 
dan menyala-nyala laksana gelombang 
lautan yang saling menumpuk satu sama lain, 
Î artinya memecahkan dan mematahkan. 


Feb 


: ku membiarkannya dan aku biarkan dia 
pergi semaunya. 


gii : Jamak KJ yaitu setiap unta yang 
dilepas-bebaskan untuk suatu nazar. Dulu, 
ketika seseorang bernazar pulang dengan 
selamat dari suatu perjalanan, sembuh dari 
penyakit, atau yang lain, ia berkata, “Untaku 
bebas-lepas,” kemudian unta ini tidak boleh 
dihalangi untuk minum ataupun makan, 
susunya tidak diperah dan tidak ditunggangi. 


TERSEBUTNYA SIKSA KUBUR KETIKA 
GERHANA 


HADITS KE-523 


PA ko زج التي‎ 
Hel: Ad SIS gu Sik 


4 


2 


Zepo 30 سے‎ 
YG حديث‎ -oY 


ZS sen 


gg‏ يهودية 
لله من $ sana ¿fki A oks‏ 0 


35.38 


ja A 


ذو 2ة 


a 
Ja فَقَالَ ر‎ 
NG ja 


Z 


لله 


r 


ذو - 


To dd‏ الله ella ala‏ دات 
a;‏ فُحَسَفَتِ MH g NAH‏ 
قمر رسو سول الله صي الله Sena‏ 
cas Apa WA‏ وَقَامَ الاس و La gh © AY‏ 


م ر - (Por‏ 


SURGA DAN NERAKA 
DIPERLIHATKAN KEPADA NABI :£ 
DALAM SHALAT GERHANA 


HADITS KE-524 
B3 iie تُ‎ EÍ IG Ai Ss ori 
D. di 15 الاس‎ su Eli Yah 
KT Ajó فَقَالَتْ: سُبْحَانَ الله‎ Fa الاس‎ 15 
EN IE EL ي نعم‎ gh 
56 الله‎ sas الَا‎ ia 
Bada ون‎ ala é الي صل الله‎ 3 
ف قاي‎ Yi َل قا ِن َيه لمأن َيِه لأا‎ 
ya A ai as Nur id g 


tak الرّاوي: لآ أذ‎ JB) تور يقل أذ قرت‎ 
ا بال ال‎ 57 Dis ِن‎ (AA قَالَت‎ A 
9) Zya أو‎ pet ram ade ú 
يسول‎ ar PA GYA PATE Kel ي‎ ji 
Ph D siiis oih GAS a 


محمد ho a$ 5 J5 ME)‏ 35 عَلِمْنَا ِن 


GI SEA Asma Muda 
لا أي سَمِعْتُ‎ Ips ذلك قَالَتْ أَسْمَاءً)‎ gi 
KI ْنَا‎ SI الاس‎ 

(أخرجه البخاري في: ٣‏ كتاب العلم: ؛؟ باب من أجاب الفتيا بإرشاد 
اليد والرأس) 


Asma’ ع‎ meriwayatkan, “Aku menemui 
Aisyah ketika ia shalat. Setelah itu aku 
tanyakan kepadanya, “Apa yang sedang 
dilakukan orang-orang?" 


Aisyah memberi isyarat ke langit. Ternyata 
orang-orang sedang melaksanakan shalat 
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pertama, lalu rukuk dengan panjang namun 
tidak sepanjang rukuk yang pertama, lalu 
mengangkat (kepala) dan berdiri dengan 
panjang namun tidak sepanjang yang 
pertama. Kemudian beliau rukuk dengan 
panjang namun tidak sepanjang rukuk yang 
pertama. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya, lalu sujud dan mengakhiri 
shalatnya. 


Kemudian beliau bersabda sebagaimana 
yang dikehendaki Allah, kemudian 
memerintahkan orang-orang untuk memohon 
perlindungan dari siksa kubur.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Gerhana” (16), Bab: 
Berlindung dari azab kubur dalam shalat 
Gerhana (7)) 


dik IS : Ini adalah sifat yang menempati 
posisi mashdar, kata yang membuatnya 
beri'rab nashab dibuang, perkiraannya 
demikian; به‎ Se 5£f sama seperti kata-kata: 
عر ف عَافِيةٌ‎ (ia sembuh total), atau kata ini 
beri' aa nashab sebagai hal penegas yang 
menggantikan posisi mashdar, dan 'amil-nya 
dibuang, perkiraannya demikian, 3 كال‎ sei 
aji, IS. 

a56 SB : Ini namanya menyandarkan benda 
kepada namanya, atau kata dzardi sini adalah 
tambahan. 


Pagi semakin naik.‏ : ى 


AM JS & : Alif dan nun pada kata 3 
adalah tambahan, maksudnya di atas Hijir, 
atau kata-kata ini semuanya tambahan. 


Penjelasan 
KI إلى‎ e ¿sub : Maksudnya matahari 
mengalami gerhana. 


XI : Pertanda siksaan bagi manusia, karena 
gerhana adalah pendahuluan siksaan, Allah 
& berfirman, “Dan Kami tidak memberi 
tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti." 
(Al-Isra': 59) Atau sebagai pertanda dekatnya 
kiamat. 
sish GNE Gx : Menutupiku, asalnya SE, 
salah satu lam-nya diganti alif, sama seperti 
kata (555 dan ,,:5 yang aslinya E5 dan ES 
, atau ¿$ji GE bermakna: melenyapkan 
kekuatan dan kesabaranku, berasal dari kata 
lî , atau maknanya, terlihat jelas pada 
diriku, yi artinya penutup, makna aslinya 
adalah sebuah penyakit masyhur akibat 
terlalu lama berdiri di tengah panas yangterik 
atau semacamnya, ini semacam pingsan, lalu 
disebut seperti itu secara majaz. 
9553 : Kalian diuji. 
ah : dengan mukjizat-mukjizat yang 
menunjukkan nubuwah beliau. 
BW : Tiga kali. 
G6 5 إِنْ‎ : lam dalam (553 menurut kalangan 
Bashrah digunakan untuk membedakan 
antara lam khafifah dan lam nafiyah, 
sementara menurut kalangan Kufah, lam di 
sini bermakna ma. Yang benar, lam di sini 
bermakna kecuali, seperti firman Allah ss, 
“Tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan 
ada penjaganya.” (Ath-Tharig: 4) Yaitu, tidak 
ada suatu jiwa pun melainkan pasti ada yang 
menjaganya. Perkiraannya demikian; ES u 
8 ý (aku tidak—merasa apapun—selain 
yakin). 
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(gerhana matahari). Maka Aisyah berkata, 
"Mahasuci Allah." 


Aku tanyakan lagi, “Satu tanda saja?” Lalu 
ia memberi isyarat dengan kepalanya, 
maksudnya mengangguk tanda mengiyakan. 
Maka aku ikut shalat namun timbul perasaan 
yang membingungkanku, hingga aku siram 
kepalaku dengan air. Dalam khutbahnya, 
Nabi #f memuji Allah dan mensucikan-Nya, 
lalu bersabda: 


'Segala sesuatu yang belum diperlihatkan 
kepadaku kini aku telah melihatnya dari 
tempatku ini, hingga surga dan neraka 
sekali pun. Lalu diwahyukan kepadaku 
bahwa kalian akan ditanya di dalam kubur 
kalian seperti, atau hampir (Perawi tidak 
mengetahui ‘seperti’ atau 'hampir yang 
dikatakan oleh Asma’) fitnah Al Masih Dajjal. 
Akan ditanyakan kepada seseorang (di 
dalam kuburnya); “Apa yang kamu ketahui 
tentang laki-laki ini” Adapun orang beriman 
atau orang yang yakin, (Asma' kurang pasti 
mana yang dimaksud di antara keduanya) 
akan menjawab: “Dia adalah Muhammad 
Rasulullah. Ia diutus kepada kami dengan 
membawa penjelasan dan petunjuk. Kami 
menyambut dan mengikutinya. Dia adalah 
Muhammad,” Diucapkannya itu tiga kali. 


Maka kepada orang itu dikatakan, “Tidurlah 
dengan nyenyak. Sungguh kami telah 
mengetahui bahwa kamu adalah orang yang 
yakin.’ 

Adapun orang munafik atau orang yang ragu 
(Asma' kurang pasti mana yang dimaksud di 
antara keduanya) akan menjawab, ‘Aku tidak 
tahu siapa dia. Tapi aku mendengar orang- 
orang membicarakan sesuatu tentangnya, 
maka aku juga mengatakan seperti itu.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “ilmu” (3), Bab: Menjawab 
fatwa dengan isyarat tangan atau anggukan 
kepala (24)) 


Abdullah bin Abbas & berkata, “Telah 
terjadi gerhana matahari pada zaman 
Rasulullah 4. Maka Rasulullah #4 mendirikan 
shalat. Beliau berdiri sangat lama, setara 
(waktu) membaca surat Al-Bagarah. Lalu 
beliau rukuk dengan rukuk yang panjang, 
lalu mengangkat (kepala) dan berdiri lama, 
namun tidak selama yang pertama. 


Kemudian beliau rukuk kembali dengan 
rukuk yang lama, namun tidak selama rukuk 
yang pertama, kemudian sujud. Kemudian 
beliau kembali berdiri lama, namun tidak 
selama yang pertama. Lalu rukuk dengan 
rukuk yang lama, namun tidak selama rukuk 
yang pertama. Lalu mengangkat (kepala) 
dan berdiri lama, namun tidak selama yang 
pertama. 


Kemudian beliau rukuk kembali dengan rukuk 
yang lama, namun tidak selama rukuk yang 
pertama, kemudian sujud. Kemudian beliau 
selesai shalat sementara matahari sudah 
tampak kembali. Beliau kemudian bersabda: 


'Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dya tanda dari tanda-tanda kebesaran 
Allah. Gerhana (matahari dan bulan) terjadi 
bukan karena mati atau hidupnya seseorang. 
Jika kalian melihatnya maka banyaklah 
mengingat Allah.’ 


Ada shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
kami melihat Anda hendak meraih sesuatu 
di tempat Anda itu. Kami juga melihat Anda 
menahan rasa ketakutan? 


Beliau menjawab, “Sungguh aku melihat 
surga lalu aku hendak meraih setandan 
anggur. Seandainya aku dapat meraihnya 
tentu kalian akan memakannya selama dunia 
masih ada. Kemudian aku melihat neraka. Aku 
belum pernah melihat suatu pemandangan 
yang lebih mengerikan dibanding hari ini. 
Dan aku melihat kebanyakan penghuninya 
adalah kaum wanita." 
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HADITS KE-525 


PLAN 33 


GEE حَدِيْتُ عب الہ ہی عباس ري الله‎ -oro 
اللو صل‎ Jaan aii 
Za daa kad (og saji الله‎ 


dn gada 
sid, PENS Up dug 


ا 


مِن SET‏ سو 


Ya GGS RU & 2 طويْلاً‎ 6333 Se 5 
Pa رُكُوْعًا طويْلاً‎ S3 الأول كم‎ AAN 333 343 
goa زک ار تعد‎ 
Pari PI 333 333 
ag اويل‎ SE دون الر‎ 
954 NP EPA SE 333 


5 “5, ... 53 


م سَجَتَ كم HE a‏ 


A ES 
Ján ój eng صَنَّ الله عَلَيِْ‎ JUS الشَّمْسُء‎ 


uai‏ الله لا ga‏ لِمَوْتِ أَحَدٍ 
وَل Sh P3‏ ذلك 13336 اللة G af‏ 
سول الله ah‏ ناوك GA‏ في SDA‏ 
ES ag‏ فَقَالَ ko‏ الله عَلَيْهِ Gp ea‏ 


” 


0 ka ولو‎ asi Spi žig 
rÉ phu 5 daa ياء وَأرِيْتُ‎ 
A86 0 Wal sah, 


يم يا رسو اللو فال J3 aii‏ يَحْفْرْنَ 
باللّهِ JÓ‏ يَكْمْرْنَ الْعَشِيْنَ وَبَكْفْرْنَ UI‏ 
ai Lah Bekam ja jenii‏ 
Ba uh‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الكسوف: ٩‏ باب صلاة الكسوف 
في جماعة) 


PANGGILAN UNTUK SHALAT 
GERHANA: ASH-SHALATU JAMI'AH 


HADITS KE-526 


ست or‏ ده 


A úli عبد الله بن عمرو بن‎ Egas - 
الله‎ ko الله‎ Jan BI 
AN) RF du MA Bi نُودِيّ:‎ kang ala 


ab i anan a dag صل الله عَلَيْهِ‎ 
| MB ع2‎ GR -f2 SR „292 2 0. PK 
yi dikala S IS فرك‎ 
EDA U وَقَالَتْ عَائْمَةُ:‎ a 


-e راع قم رم‎ 2z 
قط کان اطول منها‎ 
كتاب الكسوف: ۸ باب طول السجود في‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الكسوف)‎ 
Abdullah bin Amru bin Ash dia berkata, 
"Saat terjadi gerhana matahari pada zaman 
Rasulullah 3%, maka diserukan dengan 
panggilan, 'Ashshalaatul jaami'ah (Marilah 
mendirikan shalat secara bersama-sama).' 
Nabi 345 lalu rukuk dua kali dalam satu kali 
sujud, kemudian berdiri kembali dan rukuk 
dua kali dengan satu kali sujud. Kemudian 
beliau duduk sementara matahari telah 
tampak kembali.” Abdullah bin Amru berkata 
menuturkan bahwa Aisyah w berkata, 
"Tidak pernah aku melaksanakan satu sujud 
pun yang lebih panjang darinya.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Gerhana” (16), Bab: 
Lama sujud dalam shalat Gerhana (8)) 


os ج‎ & : Selanjutnya matahari tersingkap 
kala beliau berada di antara posisi duduk 
tasyahud dan salam. 

Sujud disebut‏ : ما BS bima‏ کان dpl‏ مِنْهًا 
untuk shalat secara keseluruhan, seakan‏ 
Aisyah r.a berkata, “Belum pernah aku shalat‏ 
yang lebih lama darinya.”‏ 


Shahabat bertanya lagi, “Mengapa begitu, 
wahai Rasulullah? 


Beliau menjawab, 'Karena mereka sering 
berbuat kufur (ingkar). 


Ditanyakan kepada beliau, “Apakah mereka 
kufur kepada Allah?” 


Beliau menjawab, 'Mereka mengingkari 
pemberian suami dan mengingkari 
kebaikannya. Seandainya kamu berbuat 
baik kepada salah seorang dari mereka 
sepanjang masa, lalu ia melihat sedikit saja 
keburukan darimu maka ia akan mengatakan, 
"Tidak pernah aku melihat kebaikan darimu 
sedikit pun.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Gerhana” (16), Bab: 
Shalat Gerhana dengan berjama'ah (9)) 


KAT Jd Tersingkap dan terlepas dari 
gerhana, i : Riwayat lain menyebut; 
Sa, Abu Ubaidah menyebutkan: 
S3 ,كفكفتة‎ ini menunjukkan fi'il ka'ka'a 
muta'addi (transitif), sementara taka'ka'a 
lazim (intransitif), artinya, kami melihat 
engkau memundurkan diri. Dijelaskan dalam 
An-Nihayah, artinya, aku menahan diri dan 
mundur ke belakang. 
2213: Andai aku mampu memetiknya. 
Kaali 55453 : Mereka (para istri) mengingkari 
kebaikan suami, bukan si suami, fi'il kafir 
terhadap Allah dihubungkan dengan huruf 
ba’, sementara ingkar terhadap suami 
tidak menggunakan kata penghubung ini, 
karena mengingkari kebaikan suami tidak 
mengandung arti pengakuan. 

SAN batas: Mengingkari kebaikan 
adalah menutup-nutupi dan tidak mengakui 
kebaikan tersebut, atau memungkirinya. 


pergi ke masjid dan shalat dengan berdiri, 
rukuk, dan sujud paling panjang, yang pernah 
aku lihat beliau lakukan. Kemudian beliau 
bersabda: “Inilah tanda-tanda yang Allah 
kirimkan. Ia terjadi bukan karena hidup atau 
matinya seseorang. Tetapi Allah menakut- 
nakuti hamba-hamba-Nya dengannya. 
Jika kalian melihat suatu gerhana, maka 
segeralah zikir kepada Allah, berdoa, dan 
meminta ampunan kepada-Nya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Gerhana Matahari" (16), 
Bab: Berzikir ketika gerhana (14)) 


KÊN : Ber-i'rab rafa' karena kata ini sudah 
sempurna, atau kata ini masih kurang dan 
khabar-nya dibuang, maksudnya kiamat 
telah tiba. 

kak 35 b : Tanpa menyebut kata Û , 
namun ini tidak pernah digunakan kecuali 
untuk masa lalu yang dinafikan, untuk itu 
huruf nafi di sini diperkirakan, sama seperti 
firman Allah «, “Demi Allah, senantiasa 
kamu mengingati Yusuf, sehingga kamu 
mengidapkan penyakit yang berat.” (Yûsuf: 
85) Yaitu, kau terus saja mengingat Yusuf 
Pena sedih, huruf Y di sini dibuang. 


HADITS KE-529 


PE AI sd 


Bas -ofa‏ عبد Aa‏ 4 بن G25 yE‏ الله عنهماء 
ائه گن خير gé‏ الي صل الله óp lag ala‏ 
“IS YG aÍ OPA) Oia Yah gawa‏ 
OT KS‏ مِنْ Sl‏ الله Kah Si‏ 

kah 
باب الصلاة في كسوف‎ ١ كتاب الكسوف:‎ ١١ (أخرجه البخاري في:‎ 

الشمس) 


HADITS KE-527 


20. 


ag -۷‏ رضي الله عَنْهُ 
Ja gp‏ الله d) kag adi‏ السَّمْس وَالْ 
Da RAK‏ أ د من uh bak‏ 

KAA seen 


مِنْ OI‏ الله PAN pE‏ 
(أخرجه البخاري في: 15 كتاب الكسوف: ١‏ باب الصلاة في كسوف 
الشمس) 


Abu Mas'ud aa berkata, “Nabi 44 bersabda: 
'Sesungguhnya gerhana matahari dan bulan 
terjadi bukan karena kematian seseorang. 
Tetapi keduanya adalah dua tanda dari 
tanda-tanda kebesaran Allah. Jika kalian 
melihat gerhana keduanya maka berdirilah 
untuk shalat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Gerhana” (16), Bab: 
Shalat ketika gerhana matahari (1)) 


HADITS KE-528 


BR) dam 7 EERE 
ioh وسر‎ ekis باطول قِيَام‎ Ja 


sz 


83 
Y الله‎ Ju 5 SESI وَقَالَ: هذه‎ > dag 
الله‎ SE وڪن‎ SA YG lo by 

JNE Su B5 dn 
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a géi الله‎ X3 
باب الذكر في الكسوف)‎ ١١ الكسوف:‎ AS 17 (أخرجه البخاري في:‎ 
Abu Musa ag berkata, “Ketika terjadi gerhana 


matahari, Nabi # berdiri dengan tergesa- 
gesa, takut kalau itu hari kiamat. Lalu beliau 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 5 
bahwa ia menyampaikan kabar dari Nabi 3: 
“Sesungguhnya gerhana matahari dan bulan 
terjadi bukan karena mati atau hidupnya 
seseorang. Akan tetapi, keduanya adalah 
dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. 
Maka jika kalian melihat gerhana keduanya, 
shalatlahi" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Gerhana” (16), Bab: 
Shalat ketika gerhana matahari (1)) 


HADITS KE-530 


سح هو 


KIE رَضِيَ الله‎ KAS pa حَرِيْتُ‎ -or 
Jo الله‎ Jaa PN ci JB 
ya El هِيم؛ ل‎ 9 SL pp Tag aa الله‎ 
jys JUS amal لِمَوْتِ‎ ab كْسَفَتِ‎ 
TAN الشّمْس‎ ó ag aa الله‎ ka الله‎ 
kih فَإِذَا‎ Ip AI 


aka‏ وَادْعُوا الله 
(أخرجه البخاري في: 17 كتاب صلاة الكسوف: ١‏ باب الصلاة في 
كسوف الشمس) 


Al-Mughirah bin Syu'bah a» berkata, "Pada 
masa Rasulullah 25 pernah terjadi gerhana 
matahari, yaitu pada hari meninggalnya 
Ibrahim (putra beliau). Orang-orang lalu 
berkata, "Gerhana matahari ini terjadi karena 
meninggalnya Ibrahim!” 


Maka Rasulullah 44 bersabda, “Sesungguhnya 
gerhana matahari dan bulan terjadi bukan 
karena mati atau hidupnya seseorang. Jika 
kalian melihat gerhana, shalat dan berdoalah 
kalian kepada Allahi” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Gerhana” (16), Bab: 
Shalat ketika gerhana matahari (1)) 


BAB 11 
JANAIZ 


memerintahkannya untuk menyampaikan 
salam dan bersabda, “Sesungguhnya milik 
Allah apa yang Dia ambil dan apa yang 
Dia berikan. Dan segala sesuatu di sisi-Nya 
sudah ditentukan ajalnya, maka sabar dan 


ikhlaslah.' 
Kemudian ia mengutus seseorang lagi, 
meminta dengan sangat agar beliau 


berkenan datang. Maka beliau berangkat 
diiringi Sa'ad bin Ubadah, Mu'adz bin Jabal, 
Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit dan beberapa 
orang lainnya. Kemudian bayi tersebut 
diserahkan kepada Nabi 1g. Napasnya putus- 
putus —seperti geriba yang kosong. Maka 
bercucurlah air mata beliau. 


Sa'ad bertanya, "Wahai Rasulullah, mengapa 
engkau menangis?” 


Beliau menjawab, “Inilah rahmat yang 
Allah berikan pada hati para hamba- 
Nya. Sesungguhnya Allah akan merahmati 
hamba-hamba-Nya yang pengasih.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (32), Bab: 
Sabda Nabi 3%: “Mayat akan disiksa karena 
tangisan keluarganya." (33)) 


Jas : Pada saat nyawa dicabut, disebut gadbd 
secara majaz karena saat itu manusia berada 
dalam kondisi seperti kondisi naza’. 
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MENANGISI MAYIT 
HADITS KE-531 


oasis -۴‏ رضي اله عَنْهُمَا JB‏ 


ja aa يه‎ sié الله‎ a GAN Sela 
Ar Sasi: Isa ; Jah G بص‎ e J 
D Aa gi 


aj سَلَتْ‎ Ela ب‎ e z áj; P ma < 
5 SES مع سف‎ Ti ng ai 


بن جَبلء ا بن كه 4333 AH “33 b‏ 
رع إل gs‏ الله ص اله AR ads‏ 
pe A e‏ عه لكل 
ai‏ ص هه ص 


pe ui wke ف قوب‎ 


(أخرجه البخاری فى: ۳۴ كتاب الجنائز: ۳۳ باب قول ال الله 
خر ري في 34 قو صلل 
عليه وسلم يعذب الميت ببعض alal Ae‏ عليه) 


لله من عاد 


Usamah bin Zaid # berkata, “Putri Nabi P 
mengutus seseorang menemui beliau untuk 
mengabarkan, 'Anakku hampir meninggal, 
datanglah kepada kami. Maka Nabi & 


Abdullah bin Umar #& berkata, “Ketika Saad 
bin Ubadah sedang sakit, ia dijenguk oleh 
Nabi #& bersama Abdurrahman bin Auf, Saad 
bin Abu Waaggash, dan Abdullah bin Mas'ud. 
Ketika masuk (rumah), beliau mendapatinya 
sedang dikerumuni keluarganya. Beliau 
bertanya, “Apakah ia sudah meninggal?” 


Mereka menjawab, “Belum, wahai 
Rasulullah.” Lalu Nabi 25 menangis. Ketika 
orang-orang melihat Nabi menangis, mereka 
juga menangis. Maka beliau bersabda, 
'Dengarlah, sesungguhnya Allah tidak 
mengazab karena air mata, tidak pula 
karena hati yang bersedih. Tetapi, Dia 
mengazab dengan ini. Beliau menunjuk 
lidahnya. ‘Atau Dia merahmati (karenanya). 
Dan sesungguhnya mayit itu diazab karena 
tangisan keluarganya kepadanya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Menangis di samping orang yang sakit (54)) 
ت‎ Penjelasan --------------- 


AH) x: فى‎ : Orang-orang yang berada di 
dekatnya untuk melayani dan menjenguk. 


«93 35 : Hamzah istifham dibuang, maksudnya 
akahi ia telah meninggal dunia? 


SABAR KETIKA PERTAMA DITIMPA 
MUSIBAH 


HADITS KE-533 


سج هعم 


J الله عنه»‎ G2 4 Wa بْنِ‎ Ka ANA 

ibah das sié الله‎ ba GAN 5 7 
عي‎ men IG واصيري‎ D ai S JS 3 
UAP GB BASA goen a Hp 
ko باب التي‎ ESG وَسَلَم‎ adi صل الله‎ GA 


lu ما أَحَدّ‎ ó ój: Zat yang hendak 
mengambilnya, Dialah yangmemberikannya, 
jika Ia mengambilnya, Ia mengambil apa 
yang sudah menjadi milik-Nya. 


is & : Masing-masing dari mengambil dan 
memberi, berada di sisi Allah, yaitu berada 
dalam ilmu-Nya. 


Li أجل تی‎ : Sudah ditentukan dan ditetapkan, 

Citi, mas : Dengan bersabar berniat 

ENEG pahala dari Rabbnya, hendaklah ia 
mengharapkan hal itu melalui amal saleh. 


22e geg IG 155 


: Kacau dan terus bergerak, yaitu 
setiap kali berada dalam suatu kondisi, tidak 
lama setelah itu beralih ke kondisi lain karena 
sudah mendekati kematian. 


55: Geriba yang sudah lapuk dan kering. 


HADITS KE-532 


asa ُو‎ 


AN sab a‏ بن FE‏ رضي AN‏ عَنْهِمَاء 
NG AAA a‏ التي 
صل الله ajan kag sadi‏ مع عبد PP‏ 
عَوْفِه aa‏ بن بي Pj‏ وعَمدِ اله gp‏ معو 
JUS udi Ie g igp ade JAS AG‏ 
قذ قَصَى [e Sia 6 IE‏ 
Ai‏ عليه lia aa‏ ؛ فلما وا oh‏ ُا jag‏ 
الله عَلَيْهِ nuk Yos: JÊG dhé yé da‏ 
يعدب ينع ANANG gil‏ وَلَكِنْ 
SA ól an [UWA dh Kp Lin‏ 

sia aah Ka يُعَذَّبُ‎ 


(أخرجه البخاري في: 27 كتاب الجنائز: ot‏ باب البكاء عند المريض) 


dilakukan di awal musibah menimpa, karena 
itulah yang mendatangkan pahala. 


MAYIT DIAZAB KARENA TANGISAN 
KELUARGANYA 


HADITS KE-534 


ضوعو 
. 


GO) wa | ip ae bas -0$‏ الله عَنْه 


bias Laa) Ji akang adi AN Jo GA عن‎ 
Rugi 
كتاب الجنائز: ۽٣ باب ما يكره من‎ er g (أخرجه البخاري‎ 

النياحة على الميت) 


Umar bin Khatthab تع‎ meriwayatkan dari 
Nabi #4, beliau bersabda: “Mayat akan 
disiksa di dalam kuburnya karena diratapi." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Hal yang dimakruhkan di antaranya adalah 
meratapi mayat (34)) 


HADITS KE-535 
B5 fas ái AN es sr? gg rz 


re GP) عمر‎ SALAH 
badi JÊG NG daa 
SI Ka SIS SA JS ag la ال‎ 
كتاب الجنائز: ۲۲ باب قول النبي صل الله‎ rd (أخرجه البخاري‎ 
عليه وسلم يعذب الميت ببعض بكاء أهله عليه)‎ 


.. 
- 


Diriwayatkan Umar bin Khatab dari Abu 
Musa ag berkata, “Ketika Umar sg tertikam 
Shuhaib berkata, Wahai saudaraku.” Maka 
Umar berkata, "Tidakkah kamu mengetahui 
bahwa Nabi & bersabda, "Sesungguhnya 
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الله oa tiis IE SG ag ala‏ فَقَالَتْ: لَمْ 
أغرفك US JUS‏ الصّيْرُ عِنْدَ الصَّدْمَةِ الأول 


(أخرجه البخاري في: ؟؟ كتاب الجنائز: 6؟ باب زيارة القبور) 


Anas bin Malik a meriwayatkan, Nabi 46 
pernah berjalan melewati seorang wanita 
yang sedang menangis di samping kuburan. 
Maka beliau berkata, “Bertakwalah kepada 
Allah dan bersabarlah.” 


Wanita itu berkata, “Menyingkirlah darikul 
Karena kamu tidak tertimpa musibahku 
ini.” Wanita itu tidak mengetahui siapa 
beliau. Lalu ia diberi tahu, “Sesungguhnya 
orang tadi adalah Nabi 4g.” Maka wanita 
tersebut langsung pergi ke rumah Nabi dan 
tidak menemukan penjaga di sana. Setelah 
bertemu, ia berkata, “Maaf, tadi aku tidak 
tahu siapa Anda." 


Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
sabar itu pada timpaan (musibah) yang 
pertama." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Ziarah kubur (32)) 


Sao الله‎ ği: Takutlah kepada murka Allah 
jika kau tidak bersabar, jangan berkeluh 
kesah agar kau mendapat pahala. 

G£ Wil: Menjauhlah dariku, ini termasuk 
isim fi'il. 

sal SI: Kesabaran yang sempurna. 

kal is : Yang menerpa hati, yaitu‏ الأؤلى 
jangan beralasan karena aku tidak marah‏ 
selain karena Allah, perhatikan dirimu yang‏ 
melewatkan pahala besar dan tidak bersabar‏ 
kala musibah menimpa, Nabi # memaafkan‏ 
sikap kasar wanita tersebut karena dilakukan‏ 
saat ia tertimpa musibah, di samping ia‏ 
tidak mengenal beliau, beliau menjelaskan‏ 
kepadanya bahwa seharusnya bersabar‏ 


2 27 


jl SLS rata aa فقال:‎ 
5 yai 2.5 Ea ME Sai ينر‎ “A Aj ¿dú 

و سمه ato g‏ يبي يمر م .. 
رَضِيَ الله عَنْهُ: يا با EN‏ وقد َال رسو Pena‏ 
الله Ya‏ الله (alan ale‏ إنَّ pes SA Sa‏ 


5.2 


YAI VA i: عَبّاس:‎ KERA عَلَيْهِ‎ aki بُڪَاءِ‎ 


سهو 7 


e29 AH Kan ذَلِكَ‎ Sa رضي الله‎ 
sié i fo d dyi jy Das GA الله عْمَرَ‎ 
sadé ajah Kas SU Sia الله‎ Hj sala 
لَه إن‎ ka ale الله ص الله‎ ras a 
ó; aké nil É WISE BEI Asal الله‎ 


BERUR‏ 535 553 3 قال 


DS هْوَ‎ TG IIS عِنْدَ‎ SG 


Bi Gi: KARENE 
کتاب الجنائز: ۳۳ باب قول الي صل الله‎ er (أخرجه البخاري في:‎ 
عليه وسلم يعذب الميت ببعض بكاء أهله عليه)‎ 


Diriwayatkan Abdullah bin Umar dan Umar 
dan Aisyah dari Abdullah bin Ubaidullah 
bin Abu Mulaikah berkata, “Ketika putri 
Utsman æ wafat di Mekah, kami datang 
untuk menyaksikan (pemakamannya). Hadir 
pula Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Aku duduk 
di antara keduanya.” Atau katanya, “Aku 
duduk di dekat salah satu dari keduanya. 
Kemudian datanglah orang lain lalu duduk di 
sampingku. 


Abdullah bin Umar #& berkata kepada Amru 
bin Utsman, “Bukankah Anda melarang 
(orang) menangis? Sebab Rasulullah 35 telah 
bersabda: Sesungguhnya mayit itu disiksa 
karena tangisan keluarganya atasnya." 


0 JS silok asid d 


mayit itu disiksa karena tangisan orang yang 
masih hidup.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Sabda Nabi &: “Mayat akan disiksa karena 
tangisan keluarganya.” (33)) 


gd S5 LSI exh $ : Yaitu yang ada di 
hadapan si mayit, atau yang dimaksud 
hayy di sini adalah kabilah, dan lam di sini 
sebagai pengganti kata ganti, perkiraannya 
demikian: mayit disiksa karena tangisan 
kabilahnya terhadapnya, sehingga perkiraan 
makna ini sesuai dengan sabda beliau dalam 
riwayat lain; “Karena tangisan keluarganya 
terhadapnya.” Hadits ini secara tegas 
menunjukkan bahwa hukum ini tidak hanya 
berlaku bagi orang kafir secara khusus. 


HADITS KE-536 

KANG; وَعْمَنَ‎ GAS حَدِيْتُ عَبْدِ الله ن‎ -ora 
قَالَ:‎ AIA الله بْنِ أي‎ aa الله ن‎ aa عَنْ‎ 
ing ba, ii الله‎ gag Sar ت ابا‎ Sa 
SIB GE bi AE a Wai) 
Al e 
GAS b ALE JUS جَنِي)‎ galan AN 

sié اله صل الله‎ | pa أت عي‎ 
al أَهْلِهِ‎ Ko Oki المت‎ é Sei ój قَالَ:‎ A 
عر رَضِيَ الله عَنْهُ‎ GÉ عَبّایس: قذ‎ Gil JUS 
s dj 
إا‎ lah إا كُنَا‎ ES áa الل عَنْهُ مِنْ‎ 623 
ba JÊNG SASI فَقَالَ:‎ gan IP CE Sg 
pb صْهَيْبٌ»‎ BE EES JG LSN NA 


- - 
في .. عدر‎ gn. 8 æ 


is PO jan Yaa‏ قَالَ: ola peak‏ حمر 


320 


(HR, Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Sabda Nabi #4: “Mayat akan disiksa karena 
tangisan keluarganya." (33)) 


MA A Nb a a ka mw mw ma PEN novo o anm unma 


Penjelasan 
AY: Yaitu para wanita. 


po. 


صدرت 


: Shard artinya kembalinya seorang 
musafir setelah tujuannya selesai. 


sia, : Padang pasir antara Makkah dan 
Madinah. 

3. : Pohon besar, pohon akasia. 

Katal ash : Menggunakan alif nadbah pada 
keduanya untuk memperpanjang suara, dan 
ha` untuk menghentikan suara, bukan kata 


ganti. 
حم الْقُرْآنْ‎ : Yaitu wahai orang-orang 
mukmin, firman Allah berikut sudah 


mencukupi kalian dari Al-Qur'an; “Dan 
seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain.” (Al-An'am: 164) Yaitu, suatu 
jiwa tidak disiksa karena dosa orang lain. 
Sat أضْحَكَ‎ A Ht, : Ini menafikan pendapat 
Ibnu Umar yang menyatakan bahwa 
mayit disiksa karena tangisan keluarganya 
terhadapnya, karena tangis, tawa, sedih, dan 
bahagianya manusia berasal dari Allah, Allah 
memperlihatkan emosi-emosi tersebut pada 
diri manusia, sehingga manusia sama sekali 
tidak punya pengaruh dalam hal itu. 

Bi 3 JB مَا‎ ón : (Ibnu Umar tidak 
menyahut apapun), Zain bin Munir berkata, 
“Ibnu Umar diam bukan berarti kalah, karena 
mungkin saja dia tidak mau berdebat.” Al- 
Ourthubi berkata, “Ibnu Umar diam bukan 
karena ragu setelah dengan tegas menyatakan 
hadits tersebut marfu', namun kemungkinan 
baginya hadits tersebut bisa ditakwilkan dan 
ia tidak menentukan apa penakwilannya kala 
itu, atau majlis tersebut tidak memungkinkan 
untuk berdebat dan saat itu debat tidak 
diperlukan.” Al-Khaththabi berkata, “Jika 
riwayat ini kuat (shahih), maka tidak bisa 
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Maka Ibnu Abbas berkata, “Sungguh Umar 
pernah mengatakan sebagian dari hal itu.” 
Kemudian ia menceritakan, “Aku pernah 
bersama Umar dari Mekah. Ketika kami 
sampai di Al-Baida, ia melihat ada orang 
yang menunggang hewan tunggangannya 
di bawah pohon. Lalu dia berkata, “Pergi dan 
lihatlah siapa mereka yang menunggang 
hewan tunggangannya itu!” 

Maka aku datang melihatnya yang ternyata 
ia adalah Shvhaib. Lalu aku memberitahunya 
(Umar). la berkata, 'Panggillah ia kemari” Aku 
kembali menemui Shubaib lalu aku berkata, 
“Pergi dan temvilah Amirul Mukminin." 


Kemudian pada hari ketika Umar ditikam 


orang,  Shuhaib menemuinya sambil 
menangis sambil terisak berkata, “Wahai 
saudaraku, wahai sahabatku’ Maka 


Umar berkata, Wahai Shuhaib, mengapa 
kamu menangisiku, padahal Nabi £ telah 
bersabda: Sesungguhnya mayit itu disiksa 
karena tangisan keluarganya.” 


ibnu Abbas berkata, “Ketika Umar sudah 
wafat aku tanyakan masalah ini kepada 
Aisyah رقي‎ maka dia berkata: Semoga Allah 
merahmati Umar. Demi Allah, Rasulullah 
tidak mengatakan, Allah akan menyiksa 
orang beriman karena tangisan keluarganya 
kepadanya. Akan tetapi, Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya Allah pasti akan 
menambah siksaan buat orang kafir karena 
tangisan keluarganya kepadanya. 

Aisyah berkata, “Dan cukuplah buat kalian 
firman Allah, (An-Ngjm: 38) ‘Dan tidaklah 
seseorang memikul dosa orang lain.” 

ibnu Abbas berkata seketika itu pula, “Dan 
Allah-lah yang menjadikan seseorang 
tertawa dan menangis. (An-Najm 43) 


Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Demi Allah, Ibnu 
Umar tidak mengatakan apa pun.” 


Sena : مَنْ‎ em SU 


JÉN ja مَقَاعِدَهُمْ‎ 5133 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازى: ۸ باب (der ad JS‏ 


Diriwayatkan dari Aisyah يك‎ dan Ibnu Umar 
aa. Urwah meriwayatkan, telah diceritakan 
kepada Aisyah dari Ibnu Umar yang 
menisbatkan kepada Nabi #5 bahwa mayit 
itu akan disiksa di dalam kuburnya karena 
tangisan keluarganya. Maka Aisyah berkata, 
“Tidak begitu. Sesungguhnya Rasulullah 
يه‎ bersabda, “Sesungguhnya seseorang 
disiksa karena kesalahan dan dosanya dan 
sesungguhnya keluarganya menangisinya 
sekarang.” 


Aisyah menambahkan, “Dan itu seperti sabda 
beliau ketika berdiri di pinggir lubang (Badar) 
yang di dalamnya ada jasad orang-orang 
musyrik yang terbunuh. Beliau berbicara 
kepada mereka, tapi beliau tidak berkata, 
“Sungguh mereka mendengar apa yang 
aku ucapkan. Tapi beliau mengatakan, 
'Sesungguhnya sekarang mereka baru 
mengetahui bahwa apa yang aku katakan 
(risalahku) kepada mereka adalah benar." 


Kemudian Aisyah membaca firman Allah 
Ta'ala: Sesungguhnya kamu tidak dapat 
menjadikan orang yang sudah mati dapat 
mendengar. (An-Nami: 80) dan ayat: Dan 
kamu juga tidak dapat mendengar orang 
yang ada di dalam kubur. (QS Fathir ayat 22) 


Urwah berkata, “Ketika mereka menempati 
tempat duduk mereka di neraka." 


(HR. Bukhari, Kitab:. “Peperangan” (64), Bab: 
Terbunuhnya Abu Jahal (8)) 


. 


J6 33 J5 : Yaitu dugaan Ibnu Umar terkait 
hal tersebut hilang. 
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ditolak dengan dugaan, karena hadits ini 
diriwayatkan Umar dan anaknya, di samping 
riwayat yang disampaikan Aisyah tidak 
menyebutkan penjelasan yang me-marfu- 
kan riwayat Umar dan Ibnu Umar, karena 
mungkin saja kedua hadits ini shahih, tidak 
saling menafikan satu sama lain. Untuk 
itu, mayit patut mendapat siksa ketika 
sebelumnya saat masih hidup berwasiat agar 
diratapi, hal itu sudah menjadi kebiasaan 
mereka, dan ini ada dalam bait-bait syair 
mereka, seperti syair Tharfah bin Abd berikut, 
Jika aku mati nanti, maka sebarkan kabar 
kematianku dengan sepatutnya bagiku 

Dan robeklah kerah bajumu, wahai putri 
Ma'bad 


Jumhur mengartikan sabda Nabi &, 
“Sungguh, mayit disiksa karena tangisan 
keluarganya terhadapnya," seperti di atas. 


coco صن عن أن عن ونم صن حم‎ nane anan ae anan 


HADITS KE-537 


-r2 
عمر‎ 


ce 


95 Ga a 625 KASE sas -ory 


2 
en 2.03 o 


BN Sie در‎ KE عن عرو‎ 
يُعَدْثٌ‎ Si: ala AE الله‎ Ko الٿ‎ Jl 

JAG EU dal KA 3‏ ابن pa yaa‏ رَه 
idn‏ رز FRAN‏ 


AAS وْنَّ‎ Kd أخلة‎ Op aa يعدب‎ 


aa a ami‏ ل الله صل 


sa Ha jau ada SAN 


BE اَن‎ kad) JB LSI مَا اقول‎ 
ad Li Ty B3 EA 


38 


ato) عل يهودية يبي عَليهًا أهلهاء فقال:‎ kg 
ade Ep a 
باب قول النبي صل الله‎ ٠ كتاب الجنائز:‎ ir (أخرجه البخاري في:‎ 
عليه وسلم يعذب الميت ببعض بكاء أهله عليه)‎ 


Aisyah, istri Nabi #4 berkata, “Rasulullah 
pernah melewati (kubur) seorang wanita 
Yahudi yang ditangisi suaminya, lalu beliau 
bersabda, “Sungguh, mereka menangisinya 
padahal ia sedang diazab dikuburnya.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Sabda Nabi 3g: “Mayat akan disiksa karena 
tangisan keluarganya." (33)) 


Penjelasan 
Ws بي‎ DA : Ia (si wanita Yahudi) disiksa di 
dalam kubur karena ia kafir kala keluarganya 
menangisi, ia disiksa bukan karena tangisan 
keluarga. 


HADITS KE-539 


30r 3h 
` 


anan JG AAS AU رَضى‎ aall Di -ora 
سكه‎ so, os Soe Ae, e الوا‎ Ba 2 5 
التيّ صل الله عليه وَسلم يقول: من نيح عليه‎ 
رين‎ abi واج و‎ 

يعذب يما نيح عليه 
(أخرجه البخاري في: *؟ كتاب الجنائز: 56 باب ما يكره من 
النياحة عل الميت) 


Al-Mughirah a» berkata, "Aku mendengar 
Nabi £ bersabda: 'Mayit yang diratapi akan 
diazab karena ratapan itu.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Hal yang dimakruhkan di antaranya adalah 
meratapi mayat (34)) | 
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JA : Sumur yang belum ditutup, kata ini 
bisa mudzakkar dan bisa mu'annats. 

AH sê): AG: Ibnu Umar‏ كُنْتُ امول لَهُمْ حى 
tidak keliru, lalu ia berkata, “Mereka akan‏ 
mendengar,” sebagai ganti, “Mereka akan‏ 
tahu,” ilmu (tahu) seperti yang dikatakan Al-‏ 
Baihagi dan lainnya, tidak mencegah adanya‏ 
pendengaran, dengan demikian apa yang‏ 
diingkari Aisyah dan apa yang ditegaskan‏ 
Ibnu Umar dan lainnya, tidak saling‏ 
menafikan, setelah itu Aisyah membaca‏ 
firman Allah Swt., “Sesungguhnya kamu‏ 
tidak dapat menjadikan orang-orang yang‏ 
mati mendengar.” (An-Naml: 80) “Dan kamu‏ 
sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang‏ 
yang di dalam kubur dapat mendengar."‏ 
(Fathir: 22) Aisyah mengartikan hal tersebut‏ 
secara hakiki, sehingga ia perlu menakwilkan‏ 
sabda Nabi 2#, “Kalian tidak lebih mendengar‏ 
apa yang aku katakan melebihi mereka.”‏ 
Pendapat yang dianut sekelompok mufassir‏ 
dan lainnya, kata-kata ini majaz, dan yang‏ 
dimaksud orang-orang kafir, dan orang-‏ 
orang yang berada di dalam kubur adalah‏ 
orang-orang kafir. Orang-orang kafir‏ 
disamakan seperti orang-orang mati meski‏ 
mereka masih hidup, karena mereka tidak‏ 
bisa memanfaatkan nasehat yang mereka‏ 
dengar, seperti halnya orang-orang yang‏ 
sudah mati tidak bisa memanfaatkan hadiah‏ 
dan doa mereka berada di dalam kubur dan‏ 
mereka mati dalam keadaan kafir. Dengan‏ 
demikian, tidak ada dalil dalam hal ini yang‏ 
memperkuat penafian Aisyah &.‏ 

15555 : jadikanlah. 


cocoa A 


HADITS KE-538 


g~ 


Api de ZA A) “3G dya -—6YA‏ عليه 
KIE aa‏ نما dn ko al Jian A‏ 


-a 


kalinya menyampaikan bahwa mereka 
tidak menuruti beliau. Lalu beliau berkata, 
“Laranglah merekal' 


Orang itu datang untuk ketiga kalinya seraya 
berkata, ‘Demi Allah, mereka mengalahkan 
aku, wahai Rasulullah!” 


Aisyah menduga beliau kemudian berkata, 
“Sumpal mulut mereka dengan tanah (Supaya 
berhenti menangis).” Aku (Aisyah) berkata 
kepada laki-laki itu, “Kamu ini bagaimana! 
Kenapa tidak bisa melaksanakan perintah 
Rasulullah dan tidak membiarkan Nabi 
istirahat dari telahnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Orang duduk termenung karena ditimpa 
musibah hingga tampak kesedihannya (41)) 


Hk + Disebutkan dalam Syarhul‏ 3 الزن 
Misykar beliau duduk dengan sedih.‏ 


wd 34 : sebelah pintu. Al-Marazi 
menjelaskan, yang benar adalah shayrul bab, 
dan inilah yang terjaga, seperti disebutkan 
dalam Al-Mujmal, Ash-Shihdh, dan Al- 
O4mas. Aisyah dan orang-orang setelahnya 
menjelaskan, sebelah pintu. Disebutkan 
dalam Al-Fath, ini adalah penafsiran. Yang 
pasti, penafsiran ini bersumber dari kata-kata 
Aisyah, atau mungkin juga kata-kata orang 
setelah Aisyah. Ibnu Al-Jauzi menyatakan, 
sha'ir dan shayr artinya sama. Al-Khaththabi 
juga menuturkan penjelasan yang sama. 

wd G5 : Ber-frab jar sebagai badal, 
maksudnya tempat beliau 4% melihat. 

HA S4: Ini adalah hal dari kata ganti yang 
a pada fřil (فقال)‎ , khabar إن‎ dibuang 
berdasarkan petunjuk kondisi, maksudnya 
mereka (para wanita) menangisinya dengan 
suara keras dan ratapan. 

SSB : Hatsa ar-rajulu at-turaba yahtsuhw 
hatswan wa yahutstsuhu hatsiyyan, 
artinya seseorang menaburkan tanah pada 


SE G عَلَيْهِ يُعَذْبُ‎ án y: Niyahah adalah 
meratap dengan suara keras. 


ANCAMAN KERAS TERHADAP 
NIYAHAH (RATAPAN ATAS MAYIT) 


HADITS KE-540 
US SIG رَضِيَ الله عَلْهَاا‎ LE jas -ote 


dak ata له‎ 


ye oi J5 Ay la Sa Sel 
Da يعرف‎ jadi dn gi وَجَعْفَرٍ‎ 
Ji GG oi $i الاب‎ Peda -gii “i, 
Si Gan a 00 قَقَالَ: )6 اء ج‎ 

JUS kahi لَمْ‎ GONG cal 
aa dn 
KAH SI a DEN 
de سول الله‎ Op fu jas das 
الله صل لله‎ Jl ولم تو‎ lag اله علي‎ 
AGAN ga a nadi 


(أخرجه اليخاري في: er‏ كتاب الجنائز: ٤۱‏ باب من جلس عند 
المصيبة يعرف فيه الحزن) 


JA 


ji a a ga 


- 
ss rd 
34 E 


Aisyah « berkata, “Ketika kabar kematian 
Ibnu Haritsah, Ja'far, dan Ibnu Rawahah 
sampai kepada Nabi &, beliau duduk terlihat 
sedih. Aku melihat dari celah pintu ada 
seseorang menemui beliau menyampaikan, 
'Sesungguhnya istrkistrinya Ja'far, ia 
menceritakan tentang tangisan mereka, 
Maka beliau memerintahkan, orang itu agar 
melarang mereka menangis. Orang itu 
pergi tapi kemudian datang untuk kedua 


324 


istri Mu'adz, dan dua perempuan lainnya. 
Atau: putri Abu Sabrah, istri Mu'adz, dan dua 
perempuan lainnya.” 

(HR, Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Larangan meratap, menangis, dan perintah 
untuk meninggalkannya (46)) 


PER in a ii 


ajah ás : Ketika mereka berbalat untuk 
a ajaran- ajaran Islam. 


HADITS KE-542 
اللّه‎ Jas CAG KEJU ks; H das -ott 
Ka ' عن نا أن‎ | da 


sz 


باللّه Wa; (Uá‏ عن 


Wani 5 و‎ ga KA JAN يَدَهَاء‎ 
SARI AE A MENIN ا‎ 


2 البغاري ۹4 كناب WA itali Hayu 1 Lk‏ 
إذا جاءك المؤمنات يبايعنك) 


2 Sa 


Ummu Athiyyah & berkata, “Kami berbaiat 
kepada Rasulullah & lalu beliau pun 
membacakan ayat kepada kami: Dan 
janganlah mereka menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apa pun! Kemudian 
beliau juga melarang kami melakukan 
Niyahah (meratapi mayit). Lalu seorang 
wanita menggenggamkan tangannya 
dan berkata, 'Sesungguhnya si Fulanah 
telah membahagiakanku (membantunya 
berniyahah), dan aku ingin membalasnya.' 
Namun, Nabi 45 tidak mengatakan apa pun 
kepada wanita itu. Lalu wanita itu pergi tapi 
kembali lagi lalu beliau membaiatnya." 


1 0 “Al-Mumtahanah: 1 2 
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seseorang, mengikuti pola kata rama yarmi, 
sebagian lainnya menyatakan, ia memungut 
segenggam pasir lalu ia lemparkan, dengan 
demikian harus dengan genggaman pasir 
dan lemparan. 

SAN gaii ل‎ : Untuk menyumbat sumber 
ratapan sehingga mereka tidak leluasa untuk 
meratap, atau yang dimaksud adalah tekanan 
larangan meratap. 


dst الله‎ séf : Semoga Allah melekatkan 
dut gan dengan tanah secara hina dan 
rendah. 


A 54 : Beban berat dan keletihan. An- 
Nawawi menjelaskan, maknanya, engkau lalu 
untuk menjalankan apa yang diperintahkan 
padamu, dan kau tidak memberitahukan 
kepada Nabi 48 bahwa kau lalai, agar beliau 
mengutus orang lain dan beliau bisa istirahat 
dari kelelahan. 


DSS =‏ أت قت فت لنت ص من كن جم ين خا سة نت سد جا a‏ د طض ف 


HADITS KE-541 


م Kalah‏ رض 


SAS 4‏ م فى الله و 


أذ عل اي dn ja‏ ت نة 


ل کا ا و با شا غ كل تو 


daa iba iaa Sa al ir Si Al < pa A 


a clan ag Gan gi bangi KN 


s$ 
عن النوح‎ A باب ما‎ ٠٠ كتاب الجنائز؛‎ rd (أشرجه البخاري‎ 
والبكاء والزجر عن ذلك)‎ 


Ummu Athlyyah & berkata, “Nabil & 
mengambil sumpah setia dari kami ketika 
kami berbalat, yaitu supaya kami tidak 
meratapi mayit. Maka tidak ada yang bisa 
menepatinya kecuali lima perempuan: 
Ummu Sulaim, Ummu Ala', putri Abu Sabrah 


kami dilarang namun tidak ditekankan, 
ia seakan berkata, “Beliau memakruhkan 
kami mengantar jenazah, namun bukan 
mengharamkan.” Demikian . pendapat 
jumhur. 


MEMANDIKAN MAYIT 


HADITS KE-544 


reo 
۰ 


J5 b BLN Klas pl حَدِيْتٌ‎ -ort 


Gie Sig الله صل الله عَلَيْهِ‎ dys UNS 
Se اغسلتها تلاا او‎ JS ابع‎ 
Sian ngka AS Gb إن‎ A ين‎ 
قرغ‎ GÉ oE فو او یئا ِن‎ sa 
JB i Kue رتا آنه‎ a ايء‎ 


وفيت 


-Fs 
-” 


Ier Men -Te AH 
أشعرنها إياه تعني إزاره‎ 
باب غسل الميت ووضوئه‎  :زئانجلا‎ AS tr i (أخرجه البخاري‎ 


بالماء والسدر) 
Ummu Athiyyah dari Anshar berkata,‏ 
"Rasulullah 4 menemui kami ketika‏ 


putri beliau meninggal, lalu bersabda: 
'Mandikanlah dengan menyiramkan air yang 
dicampur dengan daun bidara tiga kali, lima 
kali, atau lebih dari itu jika kalian anggap 
perlu, dan jadikanlah siraman yang terakhir 
dengan kafur barus (wewangian) atau yang 
sejenis. Dan bila kalian telah selesai beritahu 
aku,” Setelah selesai kami memberi tahu 
beliau. Maka kemudian beliau memberikan 
kain beliau kepada kami seraya berkata, 
“Pakaikanlah ini padanya," yaitu kain beliau.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Memandikan dan mewudhukan mayat 
dengan air dan daun bidara (8)) 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al 
Mumtahanah (60), Bab: “Apabila datang 
kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman untuk mengadakan janji setia" (3)) 


8. 


Meratapi mayit dengan suara keras,‏ : التياحة 
yaitu menyebut kebaikan-kebaikan mayit,‏ 
seperti berkata, “Oh guaku! Oh gunungku!”‏ 


EW caah: Yaitu ia berdiri bersamaku di dekat 
seorang anggota keluargaku yang meninggal 
dunia untuk menghiburku. 


sa : Yaitu karena bantuannya.‏ يا 


LARANGAN BAGI WANITA 
MENGIRINGI JENAZAH 


HADITS KE-543 
GS ANI 623 Aan pi bas -oer 
UAS png وم‎ JUAN EU عَنِ‎ Ui 
باب اتباع النساء الجنائز)‎ "٠ كتاب الجنائز:‎ tr (أخرجه البخاري في:‎ 


Ummu Athiyyah & berkata, “Kami dilarang 
mengantar jenazah namun beliau tidak 
mewajibkan hal tersebut kepada kami."2 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Wanita mengantar jenazah ke kuburan (30)) 


Penjelasan 
JENG Ci: (Kami dilarang mengantarkan 
jenazah-jenazah), larangan ini bukan 
larangan haram, dalilnya adalah kata-kata 
Ummu Athiyah berikutnya, cfe 454 J5 : Yaitu 


2 Larangan dalam hadits ini tidak berarti pengharaman 
dengan dalil perkataan Ummu Athiyah setelahnya: 
Namun beliau tidak mewajibkan hal tersebut kepada 
kami. Seolah-olah ia berkata, “Dimakruhkan kepada 
kami mengantar jenazah tanpa disertai pengharaman,” 
Demikian kata mayoritas ulama (Shahth Al-Bukhar 
Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 


ANI 


A 3651 فَرَعْنَا‎ 133 H3 GS ذا‎ pÉ 
ahos a AN GG gah JÊG ii UI 
665 HB حَدِيْثِ‎ Yin الرّوَاة): 3535 حَفْصَةُ‎ 


Bias sri, benak Da 3 
nu وان فيه أله‎ KA 
RA nail 065 وَمَواضع الود وء مِنْهَا‎ 

BS WE Lan‏ فُرُونِ 


(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: باب ما يستحب أن يغسل 


وترا) 


Ummu Athiyyah « berkata, “Rasulullah 4 
menemui kami ketika kami akan memandikan 
(jenazah) putri beliau dan berpesan, 
“Mandikanlah dengan menyiramkan air yang 
dicampur dengan daun bidara tiga kali, lima 
kali, atau lebih dari itu jika kalian anggap 
perlu dan jadikanlah yang terakhirnya 
dengan kafur barus (wewangian). Dan bila 
kalian telah selesai beritahu aku.' 


Ketika kami telah selesai kami memberi tahu 
beliau. Maka kemudian beliau memberikan 
kain beliau kepada kami seraya berkata, 
'Pakaikanlah ini padanya.’ 


Ayyub (salah satu perawi) berkata, “Hafshah 
menceritakan kepada saya seperti hadits 
Muhammad ini: pada hadits Hafshah 
berbunyi, 'Mandikanlah dengan siraman 
air berjumlah ganjil.” Pada hadits itu juga 
ada disebutkan, “Tiga, lima, atau tujuh 
kali siraman. Disebutkan juga perkataan, 
'Mulailah dengan anggota badan yang 
kanan dan anggota wudhu.' Disebutkan 
pula bahwa Ummu Athiyah berkata, “Kami 
menyisir rambut menjadi tiga kepang.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Hal yang disunnahkan ketika memandikan 
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ki Pohon bidara, jamaknya sidar, 
selanjutnya dijamakkan sidarat, ini adalah 
jam'ul jama' (jamaknya jamak). Sidrah 
juga dijamakkan sidrat. Ibnu As-Sarraj 
menjelaskan, orang Arab kadang menyebut 
sidr namun yang dimaksud adalah lebih 
sedikit, karanmerekajarangmenggunakanta' 
untuk kata ini. Jika kata sidr disebut dalam air 
yang digunakan untuk memandikan jenazah, 
maksudnya adalah daun-daun bidara yang 
sudah ditumbuk. Hujjah menyatakan dalam 
At-Tafsir, bidara ada dua macam. Pertama, 
bidara yang tumbuh di pedalaman. Bidara 
ini bisa dimanfaatkan untuk memandikan 
mayit, dan buahnya enak. Kedua, bidara 
yang tumbuh di padang luas, bidara ini tidak 
bisa digunakan untuk memandikan mayit, 
buahnya sepat. 


#85 : Kelopak kurma, karena bagian ini 
menutupi bagian dalamnya. Ibnu Faris 
menjelaskan, kafur adalah kelopak anggur 
sebelum berwarna buah. 


654 : Lalu ia menyerahkan kepadaku. 


Tia 


: Sarungnya, higw makna aslinya adalah 
Terapi untuk mengikat sarung (pinggang), 
penggunaan kata ini kemudian meluas, 
digunakan untuk sesuatu yang diikatkan di 
pinggang. 

a :Í : Jadikan sarung tersebut sebagai‏ ياه 
kain yang menutupi tubuhnya.‏ 


HADITS KE-545 


AGS َضِيٍ الله‎ a a عَطِية‎ i حَدِيْتُ‎ -oto 
Kg الله عَلَيْهِ‎ ko adit َل عَلَيْنَا رَسْوْلُ‎ 1236 
NEW gas اغب‎ J 


9 وَاجْعَلْنَ في KAN‏ 


er s‏ و ..— و 


PEN) وحن نغسل‎ 
ka ذَلِكَ بمَاءِ‎ ya BII 


ن 


او حمسا 


MENGAFANI MAYIT 


HADITS KE-547 


BAS رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ:‎ ba -۷ 
َس وجه الله‎ ag a ka NG 
ja JÉG dau abs الو‎ E G 
بغت ا ع‎ oas ai و ته‎ 
pa Ana Maa 
SE ا ا ل سه‎ 
YAH dah Tak adan as رجلا وَإذَا‎ 


` 


kah a is اله علي‎ b 
AN pn GE 

(أخرجه البخاري في: er‏ کتاب الجنائز: KA‏ باب إذا لم نجد كفنا إلا 
مايوري رأسه أو قدميه غطى رأسه) 


sir 


Khabat a berkata, “Kami hijrah bersama 
Nabi # dengan hanya mengharap rida 
Allah. Maka pahala kami di sisi Allah. Lalu 
di antara kami ada yang meninggal lebih 
dahulu sebelum menikmati pahalanya sedikit 
pun (di dunia ini), di antaranya adalah 
Mus'ab bin Umair. Di antara kami juga ada 
yang buah (perjuangannya) sudah masak 
lalu ia memetiknya dengan terbunuh sebagai 
syahid pada perang: Uhud. Namun, kami 
tidak mendapatkan kain untuk mengafaninya 
(Mus'ab) kecuali burdah (kain bergaris) yang 
jika kami tutupkan pada kepalanya, maka 
kakinya terbuka. Dan bila kakinya yang kami 
tutup maka kepalanya terbuka. Kemudian 
Nabi 4 memerintahkan kami untuk menutup 
kepalanya dengan kain tersebut sedangkan 
kakinya kami tutup dengan rumput idkhir.”3 


3 Tumbuhan dari Hijaz yang aromanya harum (Shahih Al- 


Bukhart Tahqiq Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 
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mayat adalah mengguyurkan air sebanyak 
bilangan ganjil) 


کت ده سے کے ت ته عن عن o o co‏ ت PANA AOA o‏ صم سن uw wu‏ عه عه عه عن ص سم عد م اه هه 


PS #9 : Air dicampur daun bidara. 
283 رَاجْمَلْنَ في‎ : Pada bilasan terakhir. 


MAH la kemudian memberitahukan 
kepadaku. 


î : Kami memberitahukan kepada beliau, 
515 : Sarung beliau. 


59 ياه 
tubuhnya.‏ 


(elu : Jamak maymanah, artinya sisi kanan. 


: Jadikan sarung itu menutupi 


uthis; : Kami menyisir rambutnya. 


933 596 : Tiga kunciran. 


HADITS KE-546 
Ie ag ري الله‎ Ga Abas -on 


GN. وَل‎ aa نت ال‎ WA 
Se galas alan BIS Mi 55 
Gu 

(أخرجه البخاري في: rr‏ كتاب الجنائز: ١١‏ باب مواضع 
الميت) 


الوضوء من 


Ummu Athiyyah gg berkata, “Ketika kami 
memandikan jenazah putri Nabi £ beliau 
berpesan kepada kami saat kami masih 
memandikannya, 'Mulailah dengan anggota 
badan yang kanan dan anggota wudhu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (33), Bab: 
Anggota badan wudhu mayat (11)) 


negeri Yaman tanpa memakai gamis dan 
surban. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Pakaian yang berwarna putih untuk kafan (19)) 


Penjelasan 
ka : Dinisbatkan ke Yaman. 

ilj : Dinisbatkan ke sahul, yaitu pemotong 
kain, karena dialah yang mencuci kain 


tersebut, atau dinisbatkan ke Sahul, sebuah 
perkampungan di Yaman. 


CESS مِنْ‎ dari kapas. 


MENUTUPI MAYIT 
HADITS KE-549 

| عَائْمَكَ روج التو صَنَّ‎ dias -ota 
PX) SA. ga ji capa 4 ههه‎ A ر‎ 
عليه وسلم حين‎ AMI Je وسلمء ان سول الله‎ 
“arr دعر وه‎ Žž 32 

دوق سبي يبرو جبرة 

(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: 18 باب البرود والحبرة 
والشملة) 

Aisyah, istri Nabi & meriwayatkan bahwa 
ketika Rasulullah 4& meninggal dunia, beliau 


ditutupi dengan kain hibarah (kain yang 
direnda atau bergaris). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Burud, Hibarah, dan Syamlah (18)) 


on 


ge : Ditutupi. 

341 : Baju bergaris. 
fz> : Selimut yang bergaris, disebut burd 
habir dan burd khibarah, mengikuti pola kata 
'inabah sebagai kata sifat dan kepemilikan, ia 
adalah kain Yaman, bentuk jamaknya hibar 
dan hibarat. 


...........c.oom.c.ccc..occ.c..co.c.o.. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Apabila tidak mendapatkan kain kafan 
kecuali sehelai kain yang hanya bisa 
menutupi kepala atau kakinya, maka yang 
ditutup adalah kepalanya (28)) 


Penjelasan 
أَجْرْنَا عل الله‎ &3 : Pahala kami wajib bagi Allah 
secara syar'i, yaitu sesuai janji-Nya yang 
benar, bukan secara akal, karena Allah tidak 
berkewajiban apapun. 

Dari rampasan-rampasan perang‏ : & اجره 
yang didapatkan orang yang menjumpai‏ 
masa penaklukan-penaklukan.‏ 

Sa : Sudah waktunya dan sudah matang, 
Gap : Memetiknya, diungkapkan dengan fi'il 
mudhari' untuk menunjukkan kondisi pada 
masa lalu dan juga yang akan datang, terus 
berlangsung agar tetap terbayang bagi orang 
yang mendengar. 

sa fs J5 : Maksudnya Mush'ab, ia dibunuh 
Abdullah bin Oamiah, rangkaian kata ini 


isti nafiyah. 

#53 Ge : Sebuah tanaman asli Hijaz beraroma 

harum. 

HADITS KE-548 
الله‎ Jang أنَّ‎ NGÊS ANI رضي‎ TAG حَدِيْتُ‎ —04A 
Par? 52 -k Ta . PEF ag 07. 4 2 

KS PPID كفنَ في‎ pa tele ANI صل‎ 

Ko BORZ O, coef .”وى‎ wo ° 

Ya Oh aa كرسفه‎ iya yan Yam 
ا‎ 
عمامة‎ 

(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: 15 باب الفياب البيض 


للكفن) 


Aisyah & meriwayatkan bahwa Rasulullah 
#5 (ketika wafat) dikafani dengan tiga helai 
kain yang sangat putih terbuat dari katun dari 


JÉ JUTAAN وَمَا‎ ja ou sak > 


(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: OA‏ باب من انتظر حتى 
تدفن) 


Abu Hurairah x berkata, “Rasulullah 3 
bersabda: 'Barang siapa menyaksikan 
jenazah hingga ikut menyalatkannya 
maka baginya pahala satu girath. Barang 
siapa menyaksikan jenazah hingga ikut 
menguburkannya maka baginya pahala dua 
girath.' 


Ditanyakan kepada beliau, “Apa maksud 
dya girath? Beliau menjawab, “Seperti dua 
gunung yang besar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Orang yang menunggu sampai mayat 
dikuburkan (58)) 


HADITS KE-552 


„r9 30 1 3 5 Tata سے‎ £ 30 p 
FS رَيِرَةَ وَعَايْشَةَ حدث ابن‎ a al duas -oof 


Ir sa 


رضي iah UB as a‏ ري الله عَنْه 
Apr‏ من َي Sa‏ فل قرا IR JU At‏ 
JAS FA‏ فُصَدَّقَتْ يعني ع Gi ZA‏ هريرة 
ال سيعت رَسول ko 4 aj‏ الله Ig aji‏ 
A‏ يمول JUS‏ ابن عْمَرَ: لَمَدْ رظنا في قراريط S‏ 
53 البخاري في: r‏ كتاب اللجنائز:/ا0 باب فضل اتباع الجنائز) 


.. ذو عليه‎ CEEP 


Hadits Abu Hurairah dan Aisyah. نمطا‎ Umar 
Wa meriwayatkan bahwa Abu Hurairah ay 
berkata, "Barang siapa yang mengantar 
jenazah baginya pahala satu qirath.” Maka 
ia (Ibnu Umar) berkata, “Abu Hurairah 
berlebihan pada kita.” Tiba-tiba Aisyah 
membenarkan Abu Hurairah. Aisyah berkata, 
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MENYEGERAKAN PENGUBURAN 
JENAZAH 


HADITS KE-550 


i a Si gi buk 00:‏ عَنهء عن التي 


Siau وا‎ êh A sakang الله عَلَيْهِ‎ bo 
BI وَإِنْ يك سِوَّى‎ A23 TSI CSS KAS a 


(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنازة: or‏ باب السرعة بالجنازة) 


Abu Hurairah عه‎ meriwayatkan dari Nabi 3, 
beliau bersabda: “Bersegeralah mengurus 
jenazah, karena bila jenazah itu orang saleh 
maka kebaikan telah kalian berikan untuknya 
dan jika tidak seperti itu maka keburukan 
telah kalian turunkan dari pundak kalian." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Bersegera membawa mayat (52)) 


544 : Dengan jim kasrah atau fathah, artinya 
mayit dan tikarnya, ada yang menyebut, 
jinazah adalah tikar, sementara janazah 
adalah mayit. 


KEUTAMAAN MENYALATKAN 
JENAZAH DAN MENGANTARKAN 
PENGUBURANNYA 


HADITS KE-551 


JB قَالَ:‎ KE AI هُرَيْرَةَ رَضِيَ‎ al حَدِيْتُ‎ -ه0١‎ 


03. 


مزل الله صل الله geg sE‏ ن هد GEN‏ 
au‏ عَلَيْهَا فَلَهُ Sarina‏ 


berarti ia masuk neraka. Karena kalian 
adalah saksi-saksi Allah di muka bumi." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Pujian orang-orang terhadap mayat (86)) 


vs عَلَيْهَا‎ WG : Penggunaan pujian untuk 
keburukan adalah dialek menyimpang, 
namun digunakan di sini sebagai persamaan 
bentuk kata, sesuai sabda Nabi #, “Maka 
Pujilah dia dengan baik.” 

¿4553 : Yang dimaksud wajib di sini adalah 
tetap dan berlaku, atau sesuatu yang pasti 
berlaku seperti sesuatu yang wajib. Pada 
dasarnya, Allah tidak berkewajiban apapun, 
bahkan yang berlaku adalah karunia, siksa, 
dan keadilan-Nya. Allah tidak ditanyai 
tentang apa yang Ia lakukan. 


MUSTARIH (YANG ISTIRAHAT) 
DAN MUSTARAH (YANG 
DIISTIRAHATI) 


HADITS KE-554 


Gi WAN &) 2 SS gi bus -00t‏ ان 
Gi‏ الله Ja‏ الله ag la‏ مر عليه geg‏ 
giaa JS‏ ومارح J55 GS a‏ الله 
ما Saji LAI La En papa‏ 
Taja‏ مِنْ A Ji KSB an P‏ 


30 2... 


SA LG 
rar 


(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ۲+ باب سكرات الموت) 


Pair SUG مِنْهُ الْعِبَادُ‎ 
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“Aku mendengar Rasulullah #& mengatakan 
itu.” Maka Ibnu Umar berkata, “Kami telah 


banyak melalaikan (pahala) bergirath- 
girath." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Keutamaan mengantar mayat sampai 


kuburan (57)) 


ORANG YANG MENYEBUTKAN 
KEBAIKAN ATAU KEBURUKAN MAYIT 
HADITS KE-553 


Z s0. 


JB عَنْهُء‎ ANI 923 NG بْن‎ Gadi حَدِيْتُ‎ -oof 
التي صل الله‎ IE GE a 
WA GG gih Ya Sa عليه عليه وسلم:‎ 
625 اتاب‎ 35 AYAN rab jú ENE JUS AG 


madu JB A5 ما‎ di الله‎ 
Aye Sapa la AM وها‎ KANG بت‎ 

ia NUH af ¢ 

(أخرجه البخاري 3 AS er‏ الجنائز: AN‏ باب ثناء العاس عل 

الميت) 


Anas bin Malik ss berkata, “Ada orang- 
orang melewati satu jenazah lalu mereka 
menyanjungnya dengan kebaikan. Maka 
Nabi # bersabda, “Itu pasti baginya.” 
Kemudian mereka melewati jenazah yang 
lain lalu mereka menyebutnya dengan 
keburukan, maka beliau bersabda, “Itu pasti 
baginya." 

Maka Umar bin Khatthab ss bertanya, 
“Apa yang dimaksud pasti baginya?" Beliau 
menjawab, “Jenazah pertama yang kalian 
sanjung dengan kebaikan, maka pasti 
baginya masuk surga. Sedangkan jenazah 
kedua yang kalian sebut dengan keburukan, 


Abu Hurairah ag meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 mengumumkan kematian An- 
Najasyi' pada hari kematiannya. Kemudian 
beliau keluar menuju tempat shalat lalu 
membariskan shaf kemudian takbir empat 
kali. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Orang yang memberitahukan kematian 
seseorang kepada keluarganya sendiri (4)) 


: Beliau # memberitahukan 
kematian An-Najasy. 

ce Aas : Shaff di sini adalah kata lazim 
(tidak memerlukan obyek), ba' pada kata 
bihim artinya bersama, yaitu beliau berbaris 
bersama mereka. 


edge 


JB رضي الله عَنْهُ‎ ah al حَدِيْتُ‎ a 
التَجَاشِي‎ Dag adi AN ko الله‎ Jang لا‎ 


(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: ٠١‏ باب الصلاة على الجنائز 
بالمصلى والمسجد) 


Abu Hurairah s& berkata, “Rasulullah 5 
mengumumkan kepada kami kematian raja 
Najasyi, Penguasa negeri Habasyah pada 
hari kematiannya lalu berkata, ‘Mohonlah 
ampunan buat saudara kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Shalat jenazah di mushala dan masjid (61)) 


An-Najasyi adalah julukan atau gelar untuk Raja 


Habasyah. Raj yang dimaksud di sini nama aslinya 
Ashhamah (Shahih Al-Bukhari Tahqiq Dr. Musthafa Dib 
Al-Bugha 1/420) 
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Abu Qatadah bin Ribi Al-Anshari 
meriwayatkan bahwa Rasulullah #4 pernah 
dilewati jenazah, kemudian beliau bersabda: 


"Mustarih ( Yang Istirahat) dan Mustardh 
(Yang Diistirahati).” 

Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apa itu Mustarih ( Yang Istirahat) dan 
Mustar&h (Yang Diistirahati)?” 


Nabi menjawab, “Seorang hamba yang 
mukmin itu beristirahat dari kelelahan dan 
kesulitan-kesulitan dunia menuju rahmat 
Allah. Sebaliknya hamba yang fajir; manusia, 
. negara, pepohonan, dan hewan akan 
beristirahat dari (perbuatan)nya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar” (81), 
Bab: Sekarat Kematian (42)) 


foga) ,‏ سه مت 


es : Dikatakan, arahar rajulu‏ وَمُسْتْرَاحٌ مِنْهُ 
wastaraha artinya ketika semangat kembali‏ 
lagi setelah lelah, wawu dalam sabda: wa‏ 
mustarahun minhu artinya aw (atau), atau‏ 
tanwi'iyyah, maksudnya anak Adam tidak‏ 
terlepas dari kedua makna ini, sehingga tidak‏ 
khusus untuk jenazah saja.‏ 


GI تصَب‎ : Keletihan dan beban berat dunia. 


TAKBIR DALAM SHALAT JENAZAH 


HADITS KE-555 
رَسَوْلَ‎ Si Pers 25 رضي‎ Ina al bgus -000 
مَاتَ فيه خَرَجَ‎ Sa asal Br di 


إلى المصل فصف بهم S3‏ 31 
(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: t‏ باب الرجل ينعى إلى أهل 
اميت بنفسه) 


(kdi: Habsy, habasyah dan ahbasy. ras orang- 
orang berkulit hitam. 


ds : Kemarilah! 


SHALAT JENAZAH DI ATAS KUBUR 


HADITS KE-559 


BA Sada عَنْ‎ wé ابن‎ bas -004 


perji ea Garan JO 
DG فأمَهم‎ dya dia j3 عل‎ kag ali صل الله‎ 


3 aa 555 Sean 


س 


عباس 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 171 باب وضوء الصبيان ومتى 
يحب عليهم الغسل والطهور وحضورهم الجماعة) 


Hadits Ibnu Abbas. Sulaiman Asy-Syaibani 
berkata, “Aku mendengar Asy-Sya'bi berkata, 
"Telah mengabarkan kepadaku orang yang 
berjalan bersama Nabi # melewati sebuah 
kuburan yang terpisah, kemudian beliau 
mengimami mereka shalat dan mereka 
berbaris.” Lalu aku tanyakan, “Wahai Abu 
Amru, siapa yang menceritakan kepadamu 
tentang ini? Dia menjawab, ‘Ibnu Abbas.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Wudhu 
anak kecil dan kapan diwajibkan atas mereka 
untuk mandi dan bersuci (161)) 


íai م‎ pa : Menyapu masjid. 

g% SIS : Ini namanya menyandarkan sesuatu 
kepada namanya. 

y2 WI : Beritahukan kepadaku. 
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HADITS KE-557 
- A 6) رضي الله عَنْهُء‎ pe حَدِيْتُ‎ -00V 
GAN as أَضْحَمَة‎ Ja ika ala الله‎ 


Ls i 
باب العكبير على الجنازة‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: 7؟ كتاب الجنائز:‎ 
أربعاً)‎ 


Jabir æ meriwayatkan bahwa Nabi 3 
menshalati raja Ashamah, Najasyi, beliau 
takbir empat kali. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Takbir dalam shalat jenazah sebanyak empat 


kali (65) 

HADITS KE-558 
dap الله‎ 25 A عبد‎ we Êsa -۸ 
IRTE kes ali الله‎ Go 2 AN JG jó 


JG ale as a ابش‎ Gp INAH 
علبي‎ hih saji الي صل الله‎ Jah Aka 


s‏ شف 


وڪن صفوه 
(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: 00 باب الصفوف على 
(uh‏ ; 


Jabir bin Abdullah & berkata, “Nabi & 
bersabda: 'Hari ini telah wafat seorang 
laki-laki saleh dari Habasyah, untuk itu mari 
menshalatinya.' 

Dia (Jabir) berkata, ‘Maka kami berbaris lalu 
Nabi menshalatinya dan kami terdiri dari 
beberapa barisan.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Barisan ketika shalat jenazah (55)) 


BERDIRI UNTUK JENAZAH 


HADITS KE-561 


gort 


At de بن ربيعة» عن التي‎ pet حَديث‎ ALA) 


Ja yak ied sih ISI قَالَ:‎ ٠ م‎ 


(أخرجه البخاري في: *؟ كتاب الجنائز: 17 باب القيام للجنازة) 


Amir bin Rabi'ah meriwayatkan dari Nabi 
Æ, beliau bersabda: “Jika kalian melihat 
jenazah maka berdirilah hingga ia berlalu 
meninggalkan kalian." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Berdiri untuk menghormati jenazah (46)) 


Penjelasan 
ME : Kalian mengikuti di belakang jenazah, 
penisbatan kata ini kepada jenazah hanya 
secara majaz, karena yang dimaksud adalah 
orang yang memanggul jenazah. 


.—.ococ.oco.c.c.ccycoc.cuomonuaaaan aa 


HADITS KE-562 


e 30. 


aa ري‎ daa) بن‎ pe bas 616 


iisi IS) JB Haag ala الي صل الل‎ 
55 iiS agaa au يَحُنْ‎ YG 
SAE وَتُوْضَعَ مِنْ قبل أن‎ Mie: 


ABE SI لَه‎ gi WAYA 
كتاب الجنائز: 4۸ باب متى يقعد إذا قام‎ er (أخرجه البخاري في:‎ 
للجنازة)‎ 


Amir bin Rabi'ah x meriwayatkan dari Nabi 
3%, beliau bersabda: “Jika salah seorang dari 
kalian melihat jenazah dan jika ia tidak sedang 
berjalan bersamanya maka hendaklah ia 
berdiri hingga ia meninggalkan jenazah 
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HADITS KE-560 


Spul a اله عله‎ CAN 


EA 


هفك وره 
Gl Saga -oT‏ هرد 


du وَلَمْ‎ SA الد‎ pis گن‎ PES 

BRS بوت‎ an الله عَلَيه‎ ko الت‎ 
dm مَاتَ ت يا‎ AE الْإنْسَانُ‎ SUS Jadi AFA 

IG Ss gai افو قال‎ 
P عَلَ‎ gpi قال:‎ Sa قَالَ:‎ saka 

IE tai 

(أخرجه البخاري في: 2 كتاب الجنائز: W‏ باب الصلاة على القبر 

بعد ما يدفن) 


Abu Hurairah a: meriwayatkan bahwa 
Aswad, entah ia laki-laki atau perempuan? 
yang biasa menyapu masjid meninggal 
dunia, tapi Nabi tidak mengetahui kabarnya. 
Suatu hari beliau teringat padanya lalu 
bertanya, “Apa yang ia kerjakan?” 

Shahabat menjawab, “Ia telah meninggal, 
wahai Rasulullah.” Maka Nabi bertanya, 
"Mengapa kalian tidak memberitahuku?” 


Mereka menjawab, “Ia dulu begini dan 
begini.” Mereka menyebutkan ceritanya dan 
meremehkannya. Kemudian beliau bersabda, 
"Tunjukkan kepadaku mana kuburannya." 
Lalu beliau mendatangi kuburannya dan 
menshalatinya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Shalat di atas kuburan setelah mayat 
dikuburkan (67)) 


5 Disebumkan bahwa namanya Ummu Mihjan (Shahih Al- 
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berkendara sama seperti berdiri bagi orang 
duduk. 


cred مه‎ 


Hingga diletakkan di tanah,‏ : حى کو 
sementara bagi orang yang jenazah‏ 
dibawa melintas di hadapannya, ia hanya‏ 
diperintahkan untuk berdiri saat jenazah‏ 
dibawa melintas atau diletakkan di dekatnya,‏ 
seperti ketika seseorang berada di mushalla.‏ 


KE AN الله رضي‎ LE حَدِيْتُ جَابر ُن‎ a 
sd الله‎ o لها التي‎ plis Se JÓ 


Ia UAN ريم‎ pS بودي‎ 


(أخرجه البخاري في: AS er‏ الجنائز: 6٠‏ پاب من قام aut‏ 


en da 


يهودي) 


Jabir bin Abdullah & berkata, “Suatu hari 
kami dilewati jenazah, maka Nabi 4 berdiri 
dan kami pun ikut berdiri. Lalu kami tanyakan, 
Wahai Rasulullah, jenazah itu adalah seorang 
Yahudi. Maka beliau bersabda, Jika kalian 
melihat jenazah maka berdirilah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Berdiri untuk menghormati jenazah orang 
yahudi (50)) 


HADITS KE-565 


e” e . LEA 2023 . e 2. 5‏ 
6- حديث سهل بن حنيف وفيس بن سعد عن 


z 


PERREN TEE 


وفيس G3‏ سَعَدٍ فَاعِدَيْنِ بِالقَادِسِية Nad‏ عَلَيهِمَا 


Lah 
z 
| 


Padini 
adi AN bo إِنَّ الت‎ US HAM YAI مِنْ‎ 


en 


tersebut, atau jenazah itu melewatinya atau 
ia tunduk sebelum jenazah melewatinya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Kapan diperbolehkan duduk ketika berdiri 
karena menghormati janazah (48)) 


Go 


ajé Wis G5: : perawi ragu, yaitu hingga 
orang menggantikan jenazah, atau jenazah 
menggantikan orang. 


HADITS KE-563 


sa. ذو‎ 
b 


0 حَدِيْتٌ أن Gah aa‏ رضي الله عَنْهُ 


ih IS) Ju caka 


s si 


عَن الى ko‏ اللهُ aje‏ 


pès b dada Yi Ya قَمَنْ‎ Aaja HUB 


(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: +٩‏ باب من تيع جنازة فلا 
يقعد حتى توضع عن مناكب الرجال» فإن قعد gal‏ بالقيام) 


Abu Sa'id Al-Khudriy a meriwayatkan dari 
Nabi 35, beliau bersabda: “Jika kalian melihat 
jenazah maka berdirilahs dan barang siapa 
mengiringinya janganlah ia duduk hingga 
jenazah itu diletakkan.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Orang yang mengantar janazah tidak duduk 
hingga janazah tersebut diturunkan dari 
pundak-pundak yang menggotongnya, jika 
ia duduk maka diperintahkan untuk berdiri 


(50)) 
و‎ Sea ج‎ Penjelasan --------------- 
(2318 : Perintah berdiri bagi yang duduk, 


sementara bagi yang berkendara harus 
berhenti, karena berhenti bagi orang 


Perintah ini berlaku bagi orang yang duduk. Sedangkan 
orang yang naik kendaraan, hendaklah ia berhenti. 
Sebab, perah berhenti baginya seperti halnya perintah 
berdiri bagi orang yang duduk (Shahih Al-Bukhari Tahqiq 
Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 


Ui CAN : Berdiri di sini karena sulitnya 
kematian dan mengingat kematian, bukan 
karena si mayit itu sendiri. 


TEMPAT IMAM BERDIRI KETIKA 
SHALAT JENAZAH . 


HADITS KE-566 


dto 


سے 30 سورج ه an PL‏ 4 
5- حَدِيتُ Fan‏ بن PA‏ رَضِيَ الله عنه 
ri -‏ - 


f ag adi الله‎ ko صَلَيْتُ وَرَاءَ الت‎ dé 
laka Ge RS ف نِمَاسِها‎ ESL sial 
كتاب الجنائز: 78 باب الصلاة على النفساء‎ er (أخرجه البخاري فى:‎ 
إذا ماتت في نفاسها)‎ 


Samurah bin Jundab & berkata, “Aku pernah 
di belakang Nabi & menshalati jenazah 
wanita yang meninggal pada masa nifasnya. 
Maka beliau berdiri di tengah jenazah 
tersebut.” . 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 


Menshalati wanita yang meninggal dalam 
keadaan nifas (63)) 


kw 3 : fi di sini untuk ta'lil (alasan), seperti 
disebutkan dalam sabda Nabi 4g: 

355 HIU css Ia 6) (seorang wanita masuk 
neraka karena seekor kucing). 

Ws, : Sejajar di tengah-tengahnya. 
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20 Io D 


BE BIA Ga GS يه جَتَارَةٌ‎ eh Abe, 
أَلَيْسَتْ َمْسا‎ EA 


(أخرجه البخاري في: ون كتاب الجنائز: o‏ پاب من قام لجنازة 
يهودي) 


Hadits Sahal bin Hunaif dan Gais bin 
Saad dari Abdurrahman bin Abu Laila, 
ia berkata, “Suatu hari Sahal bin Hunaif 
dan Qais bin Sa'ad sedang duduk di 
Gadisiyah,? lalu lewatlah jenazah di hadapan 
keduanya, maka keduanya berdiri. Kemudian 
diberitahukan kepada keduanya bahwa 
jenazah itu adalah dari penduduk asli, atau 
dari ahli dzimmah. Maka keduanya berkata, 
‘Nabi 1g pernah dilewati jenazah lalu beliau 
berdiri. Kemudian diberitahukan kepada 
beliau bahwa itu adalah jenazah orang 
Yahudi. Maka beliau bersabda, “Bukankah ia 
juga jiwa (manusia)?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Berdiri untuk menghormati jenazah orang 
yahudi (50)) 


Penjelasan 


ks : Sebuah kota kecil, penuh dengan 
pohon kurma dan mata air, terletak sejauh 
dua marhalah atau limabelas farsakh dari 
Kufah. 

AN Jf Ce : yaitu termasuk ahli dzimmah, 
maksudnya para wajib jizyah yang tinggal 
di dekat tanah mereka, karena ketika kaum 
muslimin menaklukan berbagai negeri, 
para pemilik tanah tetap dipertahankan 
untuk mengutus tanah masing-masing dan 
dibebankan untuk membayar kharraj. 


Gadisiyah adalah kota kecil yang memiliki pohon kurma 
dan air. Jarak antara Gadisiyah dan Kufah kurang lebih 
120 km (Shahih Al-Bukhari Tahqiq Muhammad Fu'ad 
Abdul Bagi) 


BAB 12 
ZAKAT 


juga disandarkan kepada kata jamak, karena 
dzud bisa berupa kata tinggal dan juga kata 
jamak. Disebutkan dalam 41-0847715, dzud 
adalah kata tunggal sekaligus jamak, atau kata 
jamak yang tidak ada kata tunggalnya, atau 
kata tunggal dan jamaknya adalah adzwad. 

gi; : Awsug adalah‏ فِيْمَا دُوْنَ ef‏ أذ 
jamak wasag, maksudnya lima wasag kurma‏ 
atau biji-bijian, satu wasag sama dengan‏ 
enampuluh sha', satu sha' sama dengan‏ 
empat mud, satu mud sama dengan satu‏ 
sepertiga rithel Baghdad. Dengan demikian,‏ 
satu wasag sama dengan 1600 rithel Baghdad.‏ 
Satu rithel Baghdad menurut pendapat paling‏ 
kuat, sama dengan 128 dirham, plus empat‏ 
kali sepertujuh dirham.‏ 


مع 


وسقي صدقة 


TIDAK ADA KEWAJIBAN ZAKAT PADA 
BUDAK DAN KUDA 


HADITS KE-568 


Z po 


JÓ JB áit ت الله‎ Sein gi bas - 
AM صل الله عَلَيْه‎ aa 
Bin É kag 


(أخرجه البخاري في: 41 كتاب الزكاة: to‏ باب ليس على المسلم في 
فرسه صدقة) 


Naa 
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HADITS KE-567 


JÓ JB áis AN اي سَعِيْدٍ رضي‎ das -۷ 
میں‎ RYE et K3 ليس‎ Aa عليه‎ An الي صل‎ 
PA 359 فِيْمَا دُونَ نس‎ 3 al dis gi 

وَلَيْسَ فِيْمَا 658 تنس Sis ash‏ 


(أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الزكاة: ؛ باب ما أدى زکاته فليس 
Gi‏ 


Abu Sa'id a berkata, “Nabi #& telah 
bersabda: “Tidak ada zakat harta di bawah 5 
ugiyah, tidak ada zakat pada unta di bawah 5 
ekor dan tidak ada zakat pada hasil tanaman 
di bawah 5 wasag.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Harta 
yang sudah dikeluarkan zakatnya tidak 
termasuk sebagai penimbun harta (4)) 


Penjelasan 
Biz ss oak op K3 لَيْسَ‎ : Satu ugiyah sama 
dengan empatpuluh dirham berdasarkan 
nash-nash yang masyhur dan ijmak. 


Biz 53 ek D3 وَلَيْسَ فِيْمَا‎ : Dzud adalah unta 
yang berjumlah antara tiga hingga sepuluh, 
tidak ada bentuk tunggal untuk kata ini, 
kata “lima” disandarkan kepada dzud yang 
merupakan kata mudzakkar, karena dzud 
bisa berupa mudzakkar dan juga mu'annas, 


Abu Hurairah و‎ berkata, “Rasulullah 3 
memerintahkan untuk menunaikan sedekah 
(zakat). Lalu dikatakan kepada beliau bahwa 
Ibnu Jamil, Khalid bin Al-Walid dan Abbas bin 
Abdul Muthalib menolaknya. Maka Nabi 5 
bersabda: 


“Ibnu Jamil menolak zakat karena ia dahulu 
fakir lalu Allah dan Rasul-Nya menjadikannya 
kecukupan. Adapun Khalid, sungguh kalian 
telah menzaliminya. Ia telah menyedekahkan 
baju-baju besi dan peralatan perangnya 
di jalan Allah. Adapun Abbas bin Abdul 
Muthalib ia adalah paman Rasulullah 3, 
namun demikian ia tetap wajib berzakat dua 
kali lipat (sebagai kemuliaan baginya).” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Dan (memerdekakan) hamba 
sahaya” (49)) 


OD‏ ع ست عت من م ان صا ساس م ماس داه اه 


pi مَا‎ : Sesuatu yang dibenci dan diingkari. 
Makna hadits, tidak ada sesuatupun yang 
dibenci dari Ibnu Jamil, sehingga tidak ada 
kewajiban untuk tidak memberinya (zakat). 
Kata-kata seperti ini digunakan orang Arab 
untuk menegaskan penafian dan melebih- 
lebihkan penafian dengan menegaskan 
sesuatu, dan sesuatu tersebut tidak harus 
ada, sehingga ia selalu dinafikan. Menurut 
para ahli ilmu bayan, kata-kata seperti ini 
disebut ta'kidul madh bima yusybihudz 
dzamm (menegaskan pujian dengan sesuatu 
yang mirip celaan), dan sebaliknya. Contoh 
menegaskan pujian dengan sesuatu yang 
mirip celaan, kata-kata penyair berikut: 
Tidak ada aib pada mereka, hanya saja 
pedang mereka 

Terdapat retak-retak karena pukulan para 
pasukan 

Contoh menegaskan celaan dengan 
sesuatu yang mirip pujian: hadits ini dan 
semacamnya. Yaitu, tidak patut bagi Ibnu 
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Abu Hurairah ag berkata, "Nabi #5 bersabda, 
Tidak ada kewajiban zakat bagi seorang 
muslim pada kuda dan budaknya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Tidak 
ada zakat kuda atas seorang muslim (45)) 


Bas وَعُلَامِهِ‎ a 3 gii & gal : Maksud kuda 
di sini adalah isim jenis, jika tidak demikian 
berarti kata yang menunjukkan satu benda. 
Tidak ada perbedaan pendapat, kuda tidak 
wajib dizakati. Ya, jika kuda dijadikan 
komoditas perdagangan, maka wajib dizakati 
berdasarkan ijmak. 


: Budaknya. 


BALA 


وغليده 


SOSIALISASI ZAKAT DAN 
PENOLAKAN 


HADITS KE-569 


ro 


faa < 
”ص‎ -” 


Sa 


d ban الِب به ل‎ wé 


” 
Aa ala 0... 3 


موي اس © 


ما دنق ii VI A H3‏ کان SEE eta Ma‏ الله 
Ss IS E aga sea de uh du,‏ 
احتَبَس أَدْرَاعَهُ Jan ARE‏ الله وام Pa‏ 
بْنُ AE‏ په قم رول الله صل الله SAE‏ 


1 > قهن عَلَيْهِ صَدَ PAW‏ قَهُ وَمِثْلَهًا Wa‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠۲‏ كتاب الزكاة: ۹؛ باب قول الله تعالى: وفي 
الرقاب) 


SA E E jah ba Boi 


KAWAK ya EPEE 
باب صدقة الفطر عل‎ ۷١ (أخرجه البخاري في: 1؟ كتاب الزكاة:‎ 
العبد وغيره من المسلمين)‎ 


Ibnu Umar 58 meriwayatkan bahwa 
Rasulullah كه‎ mewajibkan zakat fitri berupa 
satu sha' kurma atau sha' gandum bagi setiap 
orang yang merdeka maupun hamba sahaya 
(budak), laki-laki maupun perempuan dari 
kaum Muslimin. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Zakat 
fitri adalah wajib baik bagi hamba sahaya 
dan yang lainnya dari kaum Muslimin (71)) 


HADITS KE-S71 


ab gi dI sié Ha an‏ رضي الله نهن 


Mr la SAS الله‎ Ya GEMA : Je 
هزر قال عن الله‎ ja Gta انا ون تر أن‎ 


ليت 5 


0 JI” sb 
. 


ya da His الاس‎ Jasa MIS AM Go; 
ik 


s r 


< 


(أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الزكاة: ۷١‏ باب صدقة الفطر Elo‏ 
من تمر) 


Abdullah bin Umar # berkata, “Nabi & 
memerintahkan kami zakat fitri berupa satu 
sha' kurma atau satu sha' (jelai) gandum." 


Abdullah az berkata, “Lalu orang-orang 
mengeluarkan yang senilai, yaitu dua mud 
(biji) gandum.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Zakat 
fitri adalah satu sha' kurma (74)) 


Jamil untuk membenci sesuatu selain ini. 
Ini tidak mengharuskan Ibnu Jamil untuk 
membenci apapun, karena tidak ada sesuatu 
pun untuk ia benci, sehingga ia patut 
memberikan sesuatu yang Allah berikan 
kepadanya dan tidak mengingkari nikmat- 
nikmat-Nya. 

Wi Sy é$ : Nabi # menyebut nama 
Khalid secara jelas, bukannya menyatakan, 
“Kalian menzaliminya,” padahal menurut 
asalnya adalah menyebut kata ganti, ini 
mengagungkan kedudukan dan urusan 
Khalid. Makna hadits: kalian menzalimi 
Khalid karena menuntut zakat maal yang ia 
miliki. | 

a$ : Disimpan sebelum satu tahun.‏ احتبس 

i أَدْرَاعَهُ‎ : : Jamak dir'u yaitu baju besi. 

aah : Jamak 'atad, yaitu perlengkapan 
seseorang seperti senjata, hewan tunggangan, 
dan alat-alat perang. 

dak ada zakatnya.‏ : ف Jas‏ الله 

ua Wing Bi ala عي‎ : Pendapat yang paling 
tepat terkait makna hadits ini; zakat yang 
wajib bagi Abbas bin Abdul Muththallib pasti 
ia bayar, مَعَهَا‎ Wi. : yaitu ia menambahkan 
lagi sejumlah .itu sebagai bentuk sikap 
dermawan darinya. Nabi يه‎ mengharuskan 
Abbas membayar zakat dua kali lipat 
untuk mengangkat kedudukannya dan 
membelanya. 


ZAKAT FITRI BERUPA KURMA DAN 
GANDUM 


HADITS KE-570 


z 0 
zs 3. 


das ANI رضي‎ JS ابن‎ gas a 
َر 253 ص رة الْفِظر صَاعًا‎ akang adi الله‎ ko الله‎ 


yang beliau maksud bukan gandum, tentu 
beliau jelaskan. 

sit مِنْ‎ ELD pi : Agith adalah susu beku berisi 
keju, jika garam merusak isi keju ini, tidak 
boleh dibayarkan sebagai zakat, jika garam 
terlihat pada bagian permukaan keju dan 
tidak merusaknya, keju yang murni harus 
mencapai ukuran satu sha’. 


HADITS KE-573 


3% س هو 


AE ري رَضِيَ الله‎ kel saa حَدِيْتُ اي‎ -ovf 
RA ن تان‎ 0 


Io وم‎ 


ین مير Uta‏ ين ینب لتا اء ماديا 


١ 


$ 


Jas مِنْ هَذَا‎ a أَرَى‎ GÉ iadi SE 


(أخرجه البخاري في: AS ٤‏ الزكاة: Yo‏ باب صاع من زبيب) 


Abu Sa'id Al-Khudriy as berkata, “Pada 
zaman Nabi 4& kami mengeluarkan (zakat 
fitri) satu sha’ makanan atau satu sha’ 
kurma atau satu sha' gandum atau satu sha' 
kismis (anggur kering). Ketika Mu'awiyah 
datang (untuk melaksanakan haji) dan 
datang pula (kiriman) gandum dari negeri 
Syam, dia berkata, 'Aku menganggap satu 
mud (gandum) ini sama dengan dua mud 
lainnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Zakat 
fitri adalah satu sha' anggur (75)) 


ES : Yaitu zakat fitrah.‏ تُعْطِيَهًا 


edi DAS : Yaitu gandum Syam banyak dan 
murah harganya. 


Si : Aku kira. 


dsc : ‘Idi adalah setara dalam timbangan 
dan ukuran, “adi artinya sesuatu yang 
menggantikan sesuatu yang lain yang tidak 
sejenis, seperti disebutkan dalam firman 
Allah Swt., “Atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu.” Aslinya, 
kata ini mashdar. Dikatakan, 'adaltu hadza 
bi hadza 'adlan (saya mengganti ini dan yang 
ini) mengikuti pola dharaha yadhribu. Allah 
Swt. berfirman, “Namun orang-orang yang 
kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Tuhan mereka." (Al-An'am: 1). 


ji: bentuk mutsannadari mudd, satu mudd 
i dengan seperempat sha’. 


؟لاه- حديث أن GB da‏ 55 الله عَنْهُ 
قَالَ: نّا رج 355 ii‏ صَاعًا مِنْ alah‏ أو 
epah 2 ya ELD‏ أو ELD‏ مِنْ تمر أو ba ELD‏ 
dasi‏ أو صاع مِنْ can‏ 


(أخرجه البخاري في: ؛؟ كتاب الزكاة: ۷١‏ باب صدقة الفطر صاعًا 
من طعام) 


Abu Sa'id Al-Khudriy aa berkata, “Kami 
mengeluarkan zakat fitri berupa satu sha' 
makanan atau satu sha' (jelai) gandum atau 
satu sha' kurma atau satu sha' keju (mentega) 
atau satu sha’ kismis (anggur kering).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Zakat 
fitri adalah satu sha’ makanan (73)) 


rab صَاعا مِنْ‎ : Satu sha’ gandum. Gandum 
adalah makanan utama mereka baik saat 
bermukim ataupun bepergian. Jika memang 
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memeliharanya di tanah peternakan atau 
kebun. Selama ia diikat dengan tali panjang, 
maka apa saja yang dimakan di tanah 
peternakan atau kebun tersebut akan tercatat 
sebagai kebaikan baginya. 


Seandainya talinya putus lalu kuda itu berlari 
sekali atau dua kali maka jejak-jejak dan 
kotorannya akan menjadi kebaikan bagi 
pemiliknya. Dan seandainya kudaitu melewati 
sungai lalu minum airnya.sedangkan ia tidak 
bermaksud memberinya minum maka semua 
itu adalah kebaikan baginya. 


Dan seseorang yang menyiapkan kudanya 
untuk kesombongan, pamer, dan permusuhan 
terhadap kaum muslimin maka itu adalah 
dosa baginya, karena perbuatannya itu." 


Rasulullah #5 ditanya tentang keledai, maka 
beliau menjawab: “Tidak ada wahyu yang 
diturunkan kepadaku tentang itu kecuali 
ayat, yang mencakup banyak faedah: Maka 
barang siapa yang beramal kebaikan seberat 
dzarrah maka dia akan melihat balasannya 
dan barang siapa yang beramal keburukan 
seberat dzarrah maka dia akan melihat 
balasannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan pengiriman 
pasukan” (56), Bab: Tiga macam kuda (48)) 


Untuk jihad di jalan Allah Azza wa 


2, e 


GES فرَجل‎ : 
Jalla. 


Jl : Di tali yang digunakan untuk mengikat 

kuda hingga ia pergi untuk merumput. 

č: Tempat padang rumput. 

cast (5 : Yaitu makan, minum, dan berjalan. 

Wb : Tali yang diikatkan kepadanya. 

SLA : Kembali giat. 
Dalam hadits Bukhari disebutkan bahwa yang kedua 
adalah seorang yang memiliki kuda sebagai alat untuk 
mencari kekayaan dan menjaga kehormatan diri, namun 
ia juga tidak melupakan hak Allah pada leher dan 


punggung kudanya. Maka itu akan menjadi penyelesai 
ebutuhannya. 
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155 Ge : Biji dan gandum. 
g Jang : yaitu di antara seluruh biji-bijian. 


DOSA BAGI ORANG YANG MENOLAK 
ZAKAT 


HADITS KE-574 


igas -ovi‏ أن Tah‏ 525 الله عَنْهُ أن رسو 
الله o‏ الله dag aie‏ قَالَ: BIO KA‏ 
SN JA‏ ولرل ار وَل ya‏ وز SNG‏ 
و ,8 ...2 b s‏ 4 ر 2 ص 

له اجر Jawa a Walang Jaga‏ الله فاطال في مرج 
MAS abi‏ في Nb‏ يِن الج أو 
is DU‏ حَسَنَاتِ Gi S‏ مث Gb‏ 
Tur Gi WON 4 Bt PES : SEM‏ 
a Bi dots‏ تهر Ip kaa‏ 


a Ng 353 SI JŠ A3 833 gk 
الح‎ A sié الله‎ jo الله‎ ds J5 
kaadi ASI sdh إلا‎ ass di Ii ما‎ JS 
S3 Juta jas iya) Bal 

(a Ga 5s Ja 

(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير: 4۸ باب الخيل لعلاثة) 


يرد أن o‏ صم 


53 حَسَنَاتٍ له‎ NS BASA 


Cd 


PERE 


HOREA 05, Ba? 


یرہ ومن = 


Abu Hurairah as meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4g bersabda: “Kuda itu tiga jenis: 
pahala pagi pemiliknya, penutup kebutuhan 
bagi pemiliknya, dan dosa bagi pemiliknya. 


Adapun (kuda) yang menjadi pahala 
bagi pemiliknya ialah seseorang yang 
menyiapkannya di jalan Allah lalu 


Aku berkata dalam hati, “Apa salahku? Apa 
ada yang salah pada diriku? Apa salahku? 
Lalu aku duduk di dekat beliau, dan beliau 
masih mengatakan itu. Maka aku tidak bisa 
diam dan diliputi pertanyaan sekehendak 
Allah. Maka aku tanyakan, 'Siapa mereka 
yang merugi? Demi ayah dan ibuku sebagai 
tebusannya, wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, 'Mereka adalah orang-orang 
yang banyak hartanya, kecuali orang yang 
mengatakan begini, begini, dan begini 
(maksudnya menyedekahkan hartanya). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sumpah dan Nadzar" 
(83), Bab: Bagaimana sumpah Nabi 3 (8)) 


Penjelasan 
ae la: Bagaimana kondisi saya. 


NAN Si: Apakah di dalam diriku terdapat 
sesuatu yang mengharuskan aku rugi. 


+¢ 


GS : Suatu hal menutupinya. 


Sa Sa LSG JG Ya $} : Kecuali orang yang 
menginfakkan harada di depan, samping 
kanan dan kiri kepada mereka yang berhak. 
Tindakan diungkapkan dengan kata-kata. 


EES عَنْهُ فَالَ:‎ AM ري‎ 55 al bas -ova 
كُمَا حَلَفَ مَا مِنْ‎ E Tai أو‎ ran 
Wis قراو عَم لا يودي‎ WA يَجُلٍ تَكُونْ‎ 
kanak Aji د‎ Andi | 
Sua Da iss gun Has 
a aa JAN 


(أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الزكاة: er‏ باب زكاة البقر) 
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i 


. شر ریا أو و شرفي‎ : Satu atau dua puturan hingga 
menjauh dari tempat ia diikat pemiliknya 
untuk merumput dan merumput di tempat 
lain. 

WBT, : Meninggalkan jejak-jejak di tanah 
dengan kuku-kukunya saat berjalan. 

#1333 : Permusuhan. 

#53: Dosa. 

AM yg : Tentang zakat keledai. 


Sudi : Jarang ada padanannya, tersendiri 
dalam maknanya. 


HUKUMAN BERAT BAGI ORANG 
YANG TIDAK MENUNAIKAN ZAKAT 


HADITS KE-575 


Z Jès‏ ...0 و 


ولاه- si bas‏ 55 رضي AU‏ عنهء قال: انتهیت 


SN h eh as Sa 
IBU کک‎ 


Z 2. zese? 


A‏ ورب 


w 
P Kd 


2 


(أخرجه البخاري في: ۸۳ كتاب الأيمان والدذور: ۸ باب كيف كانت 
يمين النبي صل الله عليه وسلم) 


Abu Dzar sg berkata, "Aku menemui Nabi 35 
di bawah Ka'bah bersabda: “Mereka adalah 
orang-orang yang paling merugi, demi Rabb 
Ka'bah, mereka adalah orang yang paling 
merugi, demi Rabb Ka'bah.” 


Senin قال‎ ga YAI هم‎ 
فانظلق حَقٌ‎ panji b یا ہا ذز‎ iY ISA 
يَكُوْنَ‎ Ol فَخَشِيْتُ‎ Gyo فَسَِعْتُ‎ oé QÉ 


0 0 


Sea 
da fo dn gys J$ E3 a cai 
رَسْوْلَ الله سَمِعْتُ‎ GE ES هرخ‎ Aas 
Span 
sakang الله عَلَيْهِ‎ Í 


saeh o 


يكون 
JG‏ 2 
seba‏ 


صَوْنًا حَشِيْتُ Ol‏ 


39037 ولس‎ 
EA ك»‎ r9 
” 


ik 


Ore ر وَٳِن سَرَقَ قال: وَإِنْ 35 وَإِنْ‎ ol 
باب من أجاب بلبيك‎ T (أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان:‎ 
وسعديك)‎ 


Diriwayatkan dari Abu Dzar sz, ia berkata, 
“Aku pernah berjalan bersama Nabi :& di 
suatu daerah bebatuan di Madinah pada 
waktu petang, dan gunung Uhud berada di 
hadapan kami, kemudian beliau bersabda, 
"Wahai Abu Dzar!” Saya menjawab, “Iya, 
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda lagi, 
“Aku tidak akan bergembira seandainya 
mempunyai emas sebesar gunung Uhud? ini 
hingga lewat tiga hari lamanya sementara 
aku masih menyimpan satu dinarnya, kecuali 
yang untuk membayar utang, kecuali yang 
aku bagikan kepada hamba Allah sekian, 
sekian, dan sekian.” Beliau menunjuk ke 
sebelah kanan, kiri, dan belakang. 


Kemudian beliau berjalan, lalu bersabda 
lagi, “Sesungguhnya orang-orang yang 
banyak hartanya, mereka adalah yang 
paling sedikit pahalanya pada hari kiamat 


2 Gunung di Madinah (Shahih Al-Bukhart Tahqiq 


Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 
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Abu Dzar ag berkata, “Aku menemui Nabi عه‎ 
ketika beliau sedang berkata, 'Demi Zat yang 
jiwaku di tangan-Nya atau demi Zat yang 
tidak ada Ilah selain Dia, atau sebagaimana 
beliau bersumpah. Setiap orang yang 
memiliki unta, sapi, atau kambing lalu tidak 
mengeluarkan haknya (zakat) maka hewan- 
hewan itu akan didatangkan kepadanya 
pada hari Kiamat dalam rupa yang paling 
besar dan paling gemuk. Lalu hewan itu akan 
menginjak-injaknya dengan kakinya dan 
menyeruduknya dengan tanduknya. Setiap 
kali hewan terakhir selesai maka hewan yang 
pertama akan kembali melakukan seperti itu 
sampai manusia diberi keputusan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Zakat 
sapi (43)) 


Ws 638 Y: Tidak menunaikan zakatnya. 
GUS : Jamak khuff. 
SB: Setiap kali melintas. 


ANJURAN BERSEDEKAH 


HADITS KE-$77 


ES$ JÓ رضي الله عَنْهُ‎ 33 al sus -owy 
Sea 
أن‎ Lala 55 يا با‎ Ai Klu نا‎ 

a‏ أَرْصْدُهُ JAN pi‏ په في عِبَادِ الله 
i hak 4i; LISA‏ قَالَ: يا با 55 
قُلْتُ: aaay DG‏ يا AN Ipa‏ آلا رون 


Ist SY: Kecuali jika aku bagi-bagikan.‏ به 

Yaitu aku infakkan untuk mereka.‏ : ف عِبَادٍ الله 
IS, 13563 1386 : Kanan, kiri, dan depan.‏ 
Mereka yang paling banyak harta.‏ :32891 
KAH ah : Mereka sedikit pahalanya.‏ 

Jó 5 إلا‎ : Kecuali orang yang membagi- 
bagikan harta untuk hamba-hamba Allah. 


ake; عَلَيْهِ‎ la الله‎ ko عرض لِرَسُوْلٍ الله‎ : Tampak pada 
beliau atau beliau tertimpa musibah. 


& 3 : Aku kemudian berdiri atau aku 
menempati tempatku. 


HADITS KE-578 


” 


bas -۸‏ أي 55 ري الله عَنْهُ Ca: JB‏ 


nis الله‎ ko رَسْوْلُ الله‎ B IU مِنَ‎ 53 
3 da 3 8 ias o و‎ 4 PA 
ن؛ قال فظننت‎ LSI Aa وَليس‎ dis 33 
GEN Jawi قَالَ:‎ SETARA gan saizi AH 
SAK مَنْ‎ JÊG SIB SIA الق‎ jb ف‎ 
das 55 اللّهُ فِدَاءَكَ قَالَ: يا أبَا‎ akas 33 pal 
hip SI ój JS e Je 


iya Yadi 


من 


ma aki يوم‎ oaii 


rd 


ad يديه وَوَرَاءُ وَعَمِلَ‎ G3 3 فيه تة‎ 
اجيس‎ Peeni مَعَهُ‎ LA قال:‎ WS 
JB لمق قاع حَوْلَهُ حِجَارَة‎ JG هَهُنًا‎ 
3 Hse Kas ajg gE Hal 
5 é JS U ge a ais $ > DA 
Oo سل * سمت‎ 2027 3, kd 83 4, 23 - Ki 
وإن‎ aja oly وهو يقول:‎ ajala سيعته وهو‎ SI 
يا ت الله‎ E G3 oi JAE LI ر قَالَ:‎ 
WA في جَانْبٍ‎ SAS alas 
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nanti, kecuali orang yang dengan hartanya 
berbuat begini, begini, dan begini.” Beliau 
menunjuk ke kanan, kiri, dan belakangnya. 
Beliau bersabda lagi, “Tetapi, sedikit sekali 
orang yang suka melakukan itu.” 


Lalu beliau bersabda kepadaku, “Tetaplah 
kamu di tempat ini! Jangan pergi sampai 
aku datang kepadamu nanti.” Kemudian 
beliau berjalan dalam gelap malam sampai 
tak terlihat. Kemudian aku mendengar suara 
yang keras sekali. Aku merasa khawatir 
ada seseorang yang hendak berbuat jahat 
kepada Nabi 3. Aku ingin menyusul beliau 
tapi aku ingat pesan beliau, “Jangan pergi 
sampai aku datang kepadamu nanti.” 


Oleh karena itu, aku tidak jadi pergi hingga 
beliau datang kepadaku. Kemudian aku 
berkata, “Aku tadi mendengar suara 
yang sangat keras sehingga aku merasa 
ketakutan,” lalu aku sebutkan suara itu 
kepada beliau. Beliau pun bersabda, 
“Apakah kamu mendengarnya?” 


Aku menjawab, “Ya.” Beliau lalu bersabda, 
“Itu tadi suara Jibril yang datang kepadaku, ia 
mengatakan, “Barang siapa di antara umatku 
yang meninggal dunia dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah sedikit pun maka ia akan 
masuk surga.” Aku bertanya, “Sekalipun ia 
pernah berzina dan mecuri?” 


Beliau bersabda, “Sekalipun 
berzina dan mencuri.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Menjawab dengan “labaika wa sa'adika” 


ia pernah 


(3)) 

iG Penjelasan --------------- 
xai 435 : Kawasan yang dipenuhi batu-batu 
hitam... 


Xii: Sebuah gunung di Madinah. 
K53 : Nashab sebagai tamyiz. 


39 pe 


ATA Yang aku persiapkan. 


Beliau meninggalkan aku sendirian dan aku 
lama menunggu. Setelah itu aku mendengar 
di hadapan beliau mengatakan, Walaupun 
mencuri dan berzina?” 


Abu Dzar berkata, “Ketika beliau kembali, 
aku sudah tidak sabar hingga aku 
bertanya, “Wahai Nabiyullah, semoga Allah 
menjadikanku sebagai tebusanmu, dengan 
siapa Anda berbicara di samping Harrah' ini? 
Karena aku tidak mendengar seseorang pun 
yang kembali bersama Anda." 

Beliau bersabda, “Itu adalah Jibril 2, 
ia menampakkan kepadaku di samping 
Harrah (daerah bebatuan) ini. Ia berkata, 
'Berilah kabar gembira kepada umatmu, 
bahwa barang siapa meninggal tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, 
maka ia akan masuk surga.” Lalu aku 
bertanya, Wahai Jibril, walaupun ia mencuri 
dan berzina? Jibril menjawab, “Ya.” 

Abu Dzar berkata, “Lalu aku bertanya, 
Walaupun ia mencuri dan berzina? Nabi 
menjawab, “Ya, walaupun ia minum khamar.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar" (81), 
Bab: Memperbanyak dan mempersedikit 
harta (13)) 


las : Dengan ha’ sakat. 

HS إِنَّ‎ : Mereka yang banyak harta. 

kata Ji ah : Sedikit pahalanya. 

a : Harta. 

H5 : Memberi. 

¿6 : Tanah datar dan sunyi, tidak ada gunung. 
#4i: Tanah penuh bebatuan hitam. 

5 : Mengembalikan. 

: muncul. 


3 Tanah yang berbatu hitam (Shahih Al-Bukhari Tahqiq 
Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 


سَِعْتُ Serui II) an NAN‏ 
عَلَيْهِ السام عَرَضَ لي ق جَانِبٍ BA‏ 
Pendang‏ 
ês‏ وَإِنْ PETSA‏ ب انر 


(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ١١‏ باب المكثرون هم المقلون) 


Abu Dzar x berkata, “Pada suatu malam, 
aku pemah keluar rumah, tiba-tiba aku 
melihat Rasulullah 4 berjalan sendirian tanpa 
ditemani oleh seorang pun. Aku kira beliau 
ingin berjalan tanpa ditemani oleh orang 
lain, Maka aku berjalan di bawah bayangan 
rembulan, ternyata beliau menoleh dan 
melihatku. Beliau bertanya, “Siapa itu?' Aku 
menjawab, 'Saya, Abu Dzar. Demi Allah yang 
menjadikanku sebagai tebusanmu.' 


Lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, 
kemarilah.'” 


Abu Dzar melanjutkan, “Lalu aku berjalan 
bersama beliau beberapa saat, beliau 
bersabda, 'Sungguh, orang-orang yang 
banyak (hartanya) akan menjadi orang yang 
sedikit (pahalanya) pada hari Kiamat. Kecuali 
yang diberikan kebaikan oleh Allah. Lalu 
beliau meniup ke sebelah kanan, kiri, depan, 
dan belakangnya serta menggunakan (harta 
tersebut) dengan baik.” 


Abu Dzar melanjutkan, “Lalu aku melanjutkan 
perjalanan beberapa saat dan beliau 
bersabda kepadaku, ‘Duduklah di sinil’ 


Beliau menyuruhku duduk di suatu tempat 
yang sekitarnya banyak bebatuan. Beliau 
bersabda, ‘Duduklah di sini hingga aku 
kembali kepadamu.” 


Abu Dzar melanjutkan, “Setelah itu beliau 
beranjak pergi menuju Harrah (daerah 
bebatuan) hingga aku tidak melihatnya. 


salam dan berkata, “Berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang menimbun 
hartanya dengan batu yang diseterikakan 
kepadanya di neraka Jahannam kemudian 
(seterika itu) diletakkan pada susu mereka 
hingga keluar dari ujung tulang pundaknya. 
Lalu diletakkan pada ujung tulang pundaknya 
hingga ia keluar pada bagian (susu) nya 
hingga ia berguncang.' 


Kemudian orang itu pergi lalu duduk 
bersandar pada tiang. Aku mengikutinya 
lalu duduk di sampingnya, sedangkan aku 
tidak mengenali siapa dia. Kemudian aku 
berkata kepadanya, "Aku tidak melihat 
orang-orang itu kecuali mereka membenci 
apa yang engkau katakan.” Dia menjawab, 
“Sesungguhnya mereka itu tidak berakal 
sama sekali, perkataanku tadi itu seperti 
yang dikatakan kekasihku." 


Dia (Al-Ahnaf bin Gais) berkata: Aku bertanya, 
“Siapa kekasihmu itu?” 


Orang itu menjawab, “Nabi 18 pernah berkata 
kepadaku, Wahai Abu Dzar, apakah engkau 
melihat Uhud? Maka aku memandang 
matahari yang ternyata masih siang. Aku 
mengira Rasulullah : akan mengutusku 
untuk menunaikan keperluannya. Maka aku 
menjawab, ‘Ya.’ 


Lalu beliau bersabda, “Aku tidak suka kalau 
aku memiliki emas sebesar gunung Uhud lalu 
aku membelanjakannya semua kecuali tiga 
dinar saja.' Sungguh, mereka tidak berakal 
sama sekali. Mereka hanya mengumpulkan 
harta. Demi Allah, aku tidak akan meminta 
dunia kepada mereka, dan aku tidak akan 
meminta fatwa tentang agama sampai aku 
menemui Allah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Orang yang telah menzakati hartanya tidak 
termasuk menimbun harta (4)) 
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ANCAMAN BAGI ORANG YANG 
MENUMPUK HARTA BENDA 


HADITS KE-579 


Be بن‎ AN أ 5 عن‎ bas -ova 
3.7 83, سل‎ > at . Ta” 7 2 1ه‎ 
رجل دن‎ O aka عاست إل مو‎ 


2 


AJAH Hé P NANG AA 


Penga E JA Ab Gap 43 قَالَ:‎ 
e 


,8 سيو Te‏ سي سه 


EE SE يفي وَيُوْضَعْ على فض‎ AA 
Ba ل فَجَلّسَ إلى‎ Peran 


Si ga ga GNI Aan a 
قُلْتَ» قَالَ:‎ gÁ SI SI 


- ص‎ e 


ته قلي gas‏ قل فلك 
a TA‏ 


ase i ko ئ‎ 
mil إلى‎ DK Jé i 


CEE 2 


de ن‎ 


8 


s3? 


S2 kasi 33 
si bas 


عليه .0 کے م 
عليه Pan eh‏ 
s2 2‏ 


g$ duda atas 
An حم‎ aa Pa 
Ae 


لا وا لا اسا 


(أخرجه البخاري في: ٤‏ کتاب الزكاة: ؛ باب ما أدى 65 
(A .‏ 

Al-Ahnaf bin Qais berkata, “Aku duduk 
bersamaorang-orangterkemuka dari Quraisy. 
Kemudian datanglahseseorang'yangrambut, 


pakaian, dan penampilannya berantakan. la 
berdiri di antara mereka lalu mengucapkan 


0 PETI eg 


دنيا» a N3‏ عَنْ دين 


ته فليس 


4 Orang tersebut adalah Abu Dzar as. (Shahih Al-Bukhari 


Tahqiq Or. Musthafa Dib Al-Bugha 2/510) 


Pati 203 
9 . 
منذ خلق‎ 
Tn Id yo r 


يده وان عَرْشُهُ TE‏ الْمَاء saang‏ | 


san 
S3 
سورة هود: ؟ باب قوله‎ ١١ (أخرجه البخاري في: 70 كتاب العفسير:‎ 


Abu Hurairah a» meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & bersabda: “Allah & berfirman, 
'Berinfaklah, maka aku akan berinfak 
kepadamu.” 


Dan Nabi # bersabda: “Sesungguhnya 
tangan Allah terisi penuh, pemberian-Nya 
pada siang maupun malam tidak pernah 
menguranginya." 


Beliau juga bersabda, “Tidakkah kalian 
melihat bagaimana Allah telah memberikan 
nafkah (rezeki) semenjak Dia mencipta langit 
dan bumi. Sesungguhnya apa yang ada di 
tangan-Nya tidak pernah berkurang. 'Arasy- 
Nya ada di atas air, di tangan-Nya ada mizan 
(neraca) yang turun dan naik.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Huud 
, Bab: Firman Allah Ta'ala: “Arasy - Nya 
berada di atas air” (11)) 


Penjelasan 


SSL الله‎ & : iasan untuk simpanan Allah yang 
tiada pernah habis meski selalu diberikan. 
Waa; Y : Tidak berkurang oleh apapun. 

sl : Sahha yasihhu sahin wa huwa saha, 
yaitu selalu memberi, disifati penuh karena 
banyak manfaatnya, Nabi # menyamakan 
simpanan karunia Allah dengan mata air 
yang tidak pernah habis meski selalu diambil 
airnya. 

«5: Kabarkan kepadaku. 

Jadi d: Tidak berkurang. . 

Sisa 1255 : Kiasan untuk keadilan terhadap 
seluruh makhluk. 
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Sekelompok.‏ : م 


č fr 


#8 $> : Berdiri. 


G3 : Orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak tanpa mereka tunaikan zakatnya. 
«àb : Batu yang dipanaskan. 

aie 


44: 
AS jak : Disebut Jy hii yaitu tulang rawan 
yang ada di ujung atau atas pundak, naghadh 
arti asalnya bergerak, untuk itu tulang ini 
disebut syakhish minal katif karena tulang 
ini bergerak ketika orang berjalan dan 
beraktivitas. 


Di atas batu yang dipanaskan. 


JA : Tulang rawan bergerak-gerak. 

SL: Tiang. 

SY : Aku tidak mengira. 

AB مِنَ‎ BL el إل‎ SES : Aku melihat 
matahari untuk mengetahui ukuran siang 
hari yang masih tersisa, dan untuk melihat 
bagian saya di sisa hari itu, ما‎ di sini maushul 
(kata sambung). 

Si ul; : Saya mengira. 

555 ai Ji ل‎ Si: Jis mungkin isim éj atau hal 
yang disebut di depan mendahului khabar, 
sementara 455 sebagai tamyiz. 


ANJURAN BERINFAK DAN BAGI 
ORANG YANG BERINFAK AKAN 
DIBERI GANTI 


HADITS KE-580 


dyan BI aie حَدِيْتُ اي هُرَيْرَةَ رَضِي الله‎ on 
وَجَلّ:‎ 56 in IE J akang الله صل الله عَلَيْهِ‎ 
Wari Ye عَلَيْكَ وَقَالَ: يد الله‎ jati Ga 
مَا أَنْمَقَ‎ SBI وَالتَهَارَ وَقَالَ:‎ JA سَحَاءُ‎ KE 


menginfakkan seluruh hartanya dan ia 
beresiko binasa karena tindakan tersebut, 
beliau membatalkan infak tersebut. 


—.——.cococcccccccce&ococc.woccc.cccowo 


KEUTAMAAN NAFKAH DAN SEDEKAH 
KEPADA KERABAT, ISTRI, ANAK, 
DAN KEDUA ORANG TUA SEKALIPUN 
MUSYRIK 


HADITS KE-582 


iss JÓ ate Pa gj sat Bas -6 
وان‎ JA مالا مِنْ‎ a pa Sale 
ng jan a 
WES lag adi الله‎ ko الله‎ Jas ان‎ 
راش فك ليلد‎ ah يرب من اء نها‎ 
(Gps مما‎ Gia Ss 
kg ھک ل الله صل الله عليه‎ 
j Jis JS IS الله 0 الله‎ 
Esp (ay YA is saya 
BH Pj sah) صَدَقَةٌ‎ die SAI موا‎ 
IT íis 5-5 
وام‎ sê ؤل اله صل الله‎ ds KET 
ba Q5 Ju يك‎ Lah GA بّخ‎ 


- pa 
A CA 
A 2 


- 
La T. — 


sus a ری اَن‎ ab PAHA 
gisi لل سه أب‎ ag تا‎ GN عة‎ 
HLA Pa 25 
أقاربه وب عمه‎ 


(أخريجه البخاري في؛ ss‏ كتاب الزكاة على الأقارب) 


255 Ad : ini namanya menjaga kesamaan, 
yaitu Allah merendahkan siapa yang Ia 
kehendaki dan mengangkat siapa yang Ia 
kehendaki, Allah melapangkan rezeki siapa 
yang Ia kehendaki dan mempersempit rezeki 
siapa yang Ia kehendaki. 


coco coco cow& oo cow 


MEMBERI NAFKAH MULAI DARI DIRI 
SENDIRI KEMUDIAN KELUARGA 
KEMUDIAN KERABAT 


—DAN‏ حَدِيثٌ ti‏ قال: a:‏ التي ng de‏ عليه 
a‏ مِنْ أَصْحَابِهِ Kar Gi‏ 
بي لم ن SUSU 2213 Eu‏ درهم» 
Je sa‏ 
(أخرجه البخاري AS ٩۳ d‏ الأحكام: ؟؟ باب بيع الإمام على 
الداس أموالهم وضياعهم) 


Jabir bin Abdullah mengatakan, Nabi 35 
mendengar kabar ada seorang shahabat 
membebaskan budaknya nanti setelah 
ia meninggal, padahal ia tidak punya 
harta selainnya. Maka Nabi menjualnya 
dengan harga 800 dirham, kemudian beliau 
mengirimkan vangnya kepadanya. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum-hukum” (93), Bab: 
Imam membeli harta dan barang-barang 
orang yang salah langkah (32)) 


PG ق‎ gi: Ia mengaitkan kemerdekaan 
budak miliknya setelah ia meninggal dunia, 

sila JÍ گم‎ : Budak ini dijual Nabi 4g karena 
si pemiliknya tidak punya harta lain selain 
itu. Saat Nabi 4g mengetahui orang tersebut 
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Au < Sebuah tempat di sebelah Masjid 
Nabawi, dikenal sebagai rumah Bani 
Hudailah. 

“IE SI:Kaliantidakakan menggapai hakikat 
kebajikan yang merupakan puncak kebaikan, 
atau kalian tidak akan meraih kebajikan yang 
merupakan rahmat, rida, dan surga. 

GE : Dari sebagian harta yang kau cintai. 
Wih رخا‎ wa : Yaitu saya menyimpannya agar 
saya اعم‎ hasilnya. 

Kata yang diucapkan saat senang, kagum‏ ` بخ 
pada sesuatu, merasa bangga atau memuji.‏ 
lı : Membawa keuntungan, maksudnya‏ 
memberikan keuntungan kepada pemiliknya‏ 
di akhirat, atau harta yang diuntungkan, fa'il‏ 
yang artinya maf ul.‏ 


ank naka kan kanaka kan ananman a ana ana bana ana Kan Kana nn ana aa Kanan kana ban ana ana ana Tana kana aa 


HADITS KE-583 


$a gii gii BA Gas -onr 


sie الله‎ $ 
kan 3 mp و‎ ish aka 


4 agih 3E BH Ja 
كتاب الطية: .17 باب بن ميدأ بالمدية)‎ 0١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Maimunah, istri Nabi 4 mengabarkan bahwa 
ia telah membebaskan budak wanitanya 
(tanpa seizin Nobi). Beliau # pun bersabda, 
“Sekiranya kamu berikan budak itu kepada 
bibi-bibimw niscaya. kamu mendapat pahala 
yang lebih besar.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Kepada siapa dimulai memberi hadiah (18)) 


Anas as meriwayatkan, “Abu Thalhah adalah 


seorang shahabat dari kalangan Anshar 
di Madinah yang paling banyak memiliki 
pohon kurma. Sedangkan harta yang paling: 
ia cintai adalah Bairuh&' (nama kebun pohon 
kurmanya). Kebun tersebut berada di depan 
masjid. Rasulullah & pemah masuk ke 
dalamnya dan meminum air bersih di sana.” 


Anas berkata lagi, “Ketika ayat: ‘Kamu sekali- 
kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebagian harta yang kamu cintai (Ali Imran: 
92) turun, Abu Thalhah menemui Rasulullah, 
# dan berkata, “Wahai Rasulullah 46, 
sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman: Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai (Ali: Imran : 92), dan harta 
yang paling aku, cintai ialah Bairuha', maka 
ia kusedekahkan untuk Allah. Aku berharap 
kebun itu menjadi kebaikan dan simpanan 
bagiku di sisi Allah 3% , dan alokasikanlah di 
mana Allah menunjukkan. kepadamu, wahai 
Rasulullah.” 


Maka Rasulullah. bersabda, “Bagus, bagus! 
Itulah harta yang menguntungkan! Itulah harta: 
yang menguntungkan! Aku telah mendengar 
kata-katamu, dan aku putuskan supaya kamu 
memberikannya kepada sanak keluargamu!' 


Abu Thalhah berkata, ‘Aku akan 
melaksanakannya, wahai Rasulullah: كن‎ 
Maka Abu Thalhah membagikan sedekah 
tersebut kepada keluarganya. dan anak 
pamannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat untuk kerabat" 
(44) 


5.  Bairuha! ialahsebuah tempat yang terletak di: dekat masjid: 
Nabawi.. Maksud: “Kamu: sekali-kali: tidak. sampai: kepada: 
kebajikan" adalah. kamu: sekali-kali, tidak sampai: kepada. 
hakikat kebajikan yang: merupakan, kebajikam yang: 
sempumaAtau, kamu, sekali-kali: tidak. sampai: kepada. 
rahmat, rida, dan surga. 


Nabi و‎ tapi aku mendapati seorang 
wanita Anshar di depan pintu yang memiliki 
keperluan seperti keperluanku. 


Tiba-tiba Bilal lewat di hadapan kami, maka 
kami pun berkata, “Tanyakan kepada Nabi 
#4, apakah aku akan mendapat pahala jika 
aku memberikan sedekahku kepada suamiku 
dan kepada anak-anak yatim yang aku 
asuh? Kami berpesan kepada Bilal, “Jangan 
kamu beritahukan kepada beliau siapa kami.” 


Kemudian Bilal masuk menemui Nabi untuk 
bertanya. Beliau pun menanyakan, 'Siapa 
kedua wanita itu? Bilal menjawab, “Zainab.” 
Beliau bertanya lagi, “Zainab yang mana? 
Bilal menjawab, “Zainab istri Abdullah.” Beliau 
pun bersabda, “Benar, ia akan mendapatkan 
dua pahala, yaitu pahala menyambung 
hubungan kekerabatan dan pahala 
bersedekah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Zakat 
untuk suami dan anak yatim yang ada dalam 
asuhannya (48)) 


Penjelasan ---------------‏ لحم هه مس مه لم ممه 
GE : Apakah mencukupi.‏ 

6,549 : Jangan kau sebut nama kami. 

J j; : Tapi katakan saat kau ditanya dua orang 
wanita. 

WA: Yaitu Zainab yang mana, kata Zainab 
diberi alif dan lam meski isim 'alam karena 
disamarkan agar tidak diketahui, hingga 
disebut dalam bentuk jamak. 

cai : Mencukupi. 


abal اجر‎ : Pahala menyambung tali 
kekeluargaan. 


Sia ssh, : Dan pahala sedekah. 


HADITS KE-584 


بے 


gi عبد د الله قَالَتْ:‎ IPA es bas —6At 
JS dag ala الل‎ Ja gp Sha agai 


r 03 gets 07 


Beria صَدَقنَ وَلَوْ مِنْ‎ 
eT 
TEA nekak Skak 


wan 2 


Bual Ge GAS ف‎ duet an ع‎ asi 
rata aji لله صل الله‎ Ss, de Jú 
LIS Ass aie a ko GAN إل‎ Lila 


(Re ja RAS الاب‎ | NG Aa منَ‎ Gal 
sié i bo سل‎ : AS JO Eh 13 

d. r 
ؤي ويتام بي‎ NG عي‎ GE وَسلمء‎ 


بد الله جرانء اجر الفرابة واجر 
(أخرجه البخاري في: ١؟‏ كتاب الركاة: LA‏ باب الزكاة على الزوج 
والأيتام في الحجر) 


Zainab, istri Abdullah, berkata, “Aku pernah 
berada di masjid. Kemudian aku melihat 
Nabi #, beliau bersabda, 'Bersedekahlah 
kalian meski dari perhiasan kalian.” 


Saat itu Zainab berinfak untuk Abdullah 
dan anak-anak yatim di rumahnya. Lantas, 
ia berkata kepada Abdullah, 'Tanyakanlah 
kepada Rasulullah 344 apakah aku akan 
mendapat pahala jika aku memberikan 
sedekahku kepadamu dan juga kepada 
anak-anak yatim yang aku asuh?” Abdullah 
menjawab, 'Tanyakanlah sendiri kepada 
Rasulullah “.عي‎ Lalu aku berangkat menemui 
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seorang muslim memberikan nafkah kepada 
keluarganya dengan niat menjalankan 
perintah Allah dan mengharap pahala dari- 
Nya, maka hal itu merupakan sedekah 
baginya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Nafkah” (69), Bab: 
Keutamaan memberi nafkah keluarganya 


(1) 


Ki : Yaitu dimaksudkan demi wajah 
Allah, misalkan ia teringat punya kewajiban 
memberi nafkah lalu ia memberi nafkah 
dengan niat untuk menjalankan perintah. 


Biz لَه‎ EX : Yaitu sama seperti pahala 
bersedekah. 


HADITS KE-587 


۷- حَدِيْتُ Akh‏ بني أن بطر رضي ا الله 


عنهماء "IG‏ نك يٺ عي كي رهي sesi‏ 


Man lag aé اللو صل الله‎ Jaa 
AEG D3 ob ٠ gi a الله صل‎ 
IA صو‎ HE SEA ji 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠۹‏ باب الهدية للمشركين) 


PEN 


gorre 


Asma’ binti Abu Bakar # berkata, 
“Pada zaman Rasulullah, ibuku pernah 
mendatangikus$ saat ia masih musyrik. Maka 
aku meminta pendapat kepada Rasulullah 
2, aku sampaikan, “Ibuku sangat ingin aku 
berbakti kepadanya, maka apakah aku 
harus menyambung hubungan kekerabatan 
dengan ibuku?” Beliau menjawab, “Ya, 
sambunglah hubungan kekerabatan dengan 
ibumu." 


6 Wanita tersebut bernama Oatilah binti Al-Harits (Shahih 


Al-Bukhari Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 3/1162) 
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HADITS KE-585 


AH Ws الله‎ G2 سلمة‎ ada K Ésa -٥ 


83. 


Jas Ge‏ لله هل لي Ie‏ بني أي سَلَمَ 
SA‏ عليه WE HB eh‏ وَهكدَه 


نما هُمْ بى قالّ: َعَم َك اجر مَا َه fs ciii‏ 


(أخرجه البخاري في: 79 كتاب النفقات: ٠١‏ باب Jeg‏ الوارث مثل 
ذلك) 


Ummu Salamah & berkata, “Aku bertanya, 
'Wahai Rasulullah, apakah saya akan 
mendapatkan pahala jika berinfak kepada 
anak-anak Abu Salamah, dan aku tidak 
akan meninggalkan mereka dalam keadaan 
kekurangan. Sesungguhnya mereka 
adalah anak-anakku yang berasal dari Abu 
Salamah.” Beliau menjawab, “Ya, bagimu 
pahala atas apa yang kamu nafkahkan pada 
mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nafkah” (69), Bab: “Dan 
waris pun berkewajiban demikian” )14(( 


185; ISS : Maksudnya orang-orang miskin. 
Sr kb û : Yaitu anak-anak saya darinya. 


5- حديث al‏ د الأنصارئٌ, E‏ عن Al‏ 

2) PL یا‎ Cia 
Sa مسل‎ KAERRA 2 sea 
iso گات له‎ Gi وَهْوَ‎ ola ڪل‎ 


(أخرجه البخاري في: 9 كتاب النفقات: ١‏ باب في فضل النفقة عل 
الأهل) 


Abu Mas'ud Al-Anshari & meriwayatkan 
dari Nabi 35, beliau bersabda: “Apabila 


Tn‏ البخاري في: AS VA‏ الدب ٣۳‏ باب کل معروف صدقة) 


Abu Musa Al-Asy'ari ag berkata, “Nabi 3% 
bersabda,'Setiap muslim wajib bersedekah.' 
Para shahabat bertanya, “Bagaimana 
jika ia tidak mendapatkan sesuatu untuk 
disedekahkan? Beliau bersabda, “Hendaklah 
ia berusaha dengan tangannya, sehingga ia 
dapat memberi manfaat untuk dirinya sendiri 
dan juga bisa bersedekah.” 


Mereka bertanya, “Bagaimana jika ia tidak 
bisa melakukan hal itu? Beliau bersabda, 
Hendaklah ia menolong orang yang 
sangat menderita lagi teraniaya.” Mereka 
bertanya, “Bagaimana bila ia juga tidak 
bisa melakukannya?" Beliau bersabda, 
'Hendaklah ia memerintahkan suatu 
kebaikan', atau bersabda, “Sesuatu yang 
ma'ruf” la berkata, “Bagaimana bila ia 
masih tidak dapat melakukannya? Beliau 
bersabda, “Hendaklah ia menahan diri dari 
kejahatan, itulah sedekah baginya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Setiap 
kebaikan adalah sedekah (33)) 


Sl : . Orang zalim yang meminta 
pertolongan, dikatakan; iahafar rajulu 
artinya seseorang dizalimi, atau sedih 
tertimpa musibah. 


HADITS KE-590 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (51), Bab: Memberi 


hadiah kepada orang-orang musyrik (29)) 


SAMPAINYA PAHALA SEDEKAH 
UNTUK SI MAYIT 


HADITS KE-588 


Pu الله‎ 925 AINE Las -0AA 
SAI | ikan ae الله‎ ja ل يي‎ 


esis a‏ قل لاجر 
إن تصَدَفْتُ عا قل حم 
(أخرجه البخاري في: 7؟ كتاب الجنائز: ٠١‏ باب موت الفجأة البغتة) 
Aisyah © meriwayatkan bahwa ada‏ 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi #£,‏ 
“Ibuku meninggal dunia secara mendadak,‏ 
dan aku menduga seandainya ia sempat‏ 
berbicara (sebelum meninggal) maka ia‏ 
akan bersedekah. Maka, apakah ja akan‏ 
mendapatkan pahala jika aku bersedekah‏ 
atas namanya?” Beliau menjawab, “Ya.”‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Meninggal dengan tiba-tiba (95)) 


PENJELASAN BAHWA ISTILAH 
SEDEKAH ITU BERLAKU UNTUK 
SEMUA JENIS KEBAIKAN 


HADITS KE-589 
JÓ -JÖ case AN الله‎ 5 sip gi Bas - 
952 . Pa ذو عات‎ 2 
مسيم صد‎ E عل‎ akang adi الي صل الله‎ 
فده چو و‎ î: e.z 


EES sah JAS JB AA Ip 176 


- 
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menjadikan persendian tulang-tulangnya 
yang memungkingkan untuk merenggang 
dan mengempis. Persendian-persendian 
tulang secara khusus disebut karena di balik 
penggunaan bagian-bagian tubuh tersebut 
terdapat kerumitan ciptaan yang hanya 
dimiliki manusia. 


f 52 


Biz AN Gs das : Mendamaikan secara 
adil di antara dua orang itu sedekah, Jas 
mubatada', perkiraannya demikian: Jax SI, 
seperti contoh berikut: #5 مِنْ أَنْ‎ 55 sam pa, 
Jasa: : menghilangkan. 


ORANG YANG BERINFAK 
DAN ORANG YANG MENAHAN 
HARTANYA 


HADITS KE-591 


-2 si س مور‎ s% AP f so Pa 
عنه؛ ان التي‎ ANI أل هرَيرَة رضي‎ Esa -oA 
03 ore z کے‎ 


صل الله عليه ولم JG‏ ما ِن يع يضح Sal‏ 
Í; e‏ ل اعدا آله 


یه إ héi GA:‏ 
مُنْفِقًا PARU Pa AP MAS‏ نکال 
(أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الركاة: ey‏ باب قول الله تعالى: فأما 
من أعطى واتقى وصدق بالحسنى) 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Nabi 
#4 bersabda: "Setiap hari ketika seorang 
hamba memasuki waktu pagi, pasti ada dua 
malaikat yang turun. 


Salah satunya berkata, Ya Allah, berilah 
pengganti kepada orang yang menginfakkan 
hartanya.’ Sedangkan yang lain berkata, ‘Ya 
Allah berilah kerugian kepada orang yang 
menahan hartanya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Adapun orang yang 


JB JG áit رَضِي الله‎ Ha gf Has on 
ين‎ LI م‎ spa PM ؤل‎ 


aa Ie JAS sa rada YAN بَيْنَ‎ ja 
صَدَقَةُ‎ nang isa aa 
Jp pat حظرة‎ Ss Ba at kain 
عن الطرد يق ق صَدَفَةٌ‎ SI Bani Sa LAN 
كتاب الجهاد: ۸ باب من أخذ بالركاب‎ o1 (أخرجه البخاري في:‎ 
ونحوه)‎ 


Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah كيه‎ 
bersabda: “Setiap persendian manusia wajib 
atasnya sedekah setiap hari. Mendamaikan 
antara dua orang yang bertikai adalah 
sedekah. Menolong seseorang untuk 
menaiki hewan tunggangannya kemudian 
mengangkatkan barang-barangnya ke atas 
hewan tunggangan tersebut adalah sedekah. 


Ucapan yang baik adalah sedekah. Setiap 
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langkah yang diayunkan menuju shalat 
adalah sedekah. Dan menyingkirkan sesuatu 
yang dapat mengganggu orang dari jalan 
adalah sedekah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Orang yang memegangi pelana dan yang 
semisalnya (128)) 


SSL & : Setiap lekukan jari atau setiap 
lekukan tulang kecil, makna hadits, setiap 
muslim mukallaf diwajibkan bersedekah 
sebanyak bilangan setiap persendian 
tulang-tulangnya untuk Allah sebagai 
wujud rasa syukur kepada-Nya karena telah 


Maksudnya, setiap muslim mukallaf wajib bersedekah 
kepada Allah atas seluruh persendiannya sebagai rasa 
syukur. Karena Allah telah menjadikan banyak persendian 
pada tulang-tulangnya sehingga ia dapat memegang. 


zaman yang seseorang berjalan keliling 
membawa sedekahnya tetapi ia tidak 
menemukan seorang pun yang mau 
menerimanya Kemudian ada seseorang 
berkata: Seandainya engkau datang 
membawanya kemarin pasti aku akan 
menerimanya. Adapun hari ini, aku tidak lagi 
membutuhkannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), 
Bersedekah sebelum ditolak (9)) 


Bab: 


HADITS KE-593 


r 
b 


GEN عَنْهُ عن‎ II حَدِيْتُ أ مُوْسَى رَضِيَ‎ -oar 
ra an 


BA a BIA فِْهِ‎ a IS SU 
الْوَاحِدُ‎ JEN وَيُرَى‎ kia Ga 


KASI ssi 349 


z 
” Pata وس وو‎ 


يتبعه أربعون 


حد 
ص 
e” 3 e‏ 


امراة Ja‏ په 
Abd)‏ 


- 


(أخرجه البخاري في: ؛؟ كتاب الزكاة: ٩‏ باب الصدقة قبل الرد) 


Abu Musa & meriwayatkan dari Nabi šš , 
beliau bersabda: 


“Pasti akan datang kepada umat manusia 
suatu Zaman: seseorang berkeliling 
membawa sedekah dari emas kemudian 
ia tidak menjumpai seorang pun yang 
mau menerimanya. Dan akan tampak satu 
orang laki-laki diikuti oleh 40 orang wanita 
yang mencari perlindungan kepadanya 
karena sedikitnya jumlah kaum laki-laki dan 
banyaknya kaum wanita." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), 
Bersedekah sebelum ditolak (9)) 


Bab: 


Ada yang berpendapat, ini terjadi pada masa Imam Mahdi. 


Ada yang berpendapat, ini terjadi pada masa turunnya Isa 
Xš. Dan ada pula yang berpendapat, ini terjadi pada 
masa menjelang. ri klamat. (Al-Mala Ali Al-Qari: Mirqat 
Al-Mafatih Syarh Misykat Al-Mashabih 6/170) 
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memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa” (27)) 


Ss Penjelasan 
SEL 9) في‎ Sl amal مِنْ وم‎ G : ما‎ maknanya لَيْسَ‎ , 
esi isim y$, dan مِنْ‎ za'idah (tambahan), ġa 
Xi sifat untuk ês: , gêla pengecualian dari مِنْ‎ 
yang dibuang, ia adalah khabar Û , artinya, 
tidaklah ada suatu hari yang disifati dengan 
sifat seperti ini, yang dilalui seseorang, 
melainkan ada dua orang, sesuatu yang 
dikecualikan dibuang dan ditunjukkan oleh 
sifat dua malaikat. ll : Pengganti, sama 
seperti firman Allah Swt., “Dan barang apa 
saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya.” (Saba': 39). 

u Ka bih HAN : ini namanya persamaan 
bentuk susunan kata, karena talaf (kerusakan) 
berbeda dengan 'athiyah (pemberian). 


ANJURAN BERSEDEKAH SEBELUM 
TIDAK DIJUMPAI LAGI ORANG YANG 
MAU MENERIMANYA 


HADITS KE-592 
gól Saad JG a بن‎ R حار‎ bius -oaf 
ab Bp salat ah الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ‎ Go 
Ser JAS يَمْشِيْ‎ Olah عَلَيْكُمْ‎ 
GEE يما اين‎ AS يفم‎ 
gi Wg 
باب الصدقة قبل الرد)‎ ١ (أخرجه البخاري في: ؛؟ كتاب الزكاة:‎ 


23 GA 


تصدقوا 


Haritsah bin Wahab berkata, "Aku mendengar 
Nabi #& bersabda: “Bersedekahlah, sebab 
kelak akan datang kepada kalian .suatu 


yang mau menerima zakat, karena kekayaan 
merata bagi semua orang. 


Aku tidak membutuhkannya.‏ : أرب لي 


DITERIMANYA SEDEKAH DARI 
HASIL USAHA YANG BAIK DAN 
PENGEMBANGANNYA 


HADITS KE-595 


PX.) 


JB عَنْهُ‎ AN رَضِيَ‎ 3 


قال َسُوْلُ الله ko‏ الله عَلَيْهِ sakang‏ مَنْ GAS‏ 
po kap‏ َي V3 rab‏ يَضْعَدُ Jj‏ الله 


Ga‏ لس 


al Ésa -oqo‏ هريره 


noda r 


Sa Ga 
SS Jia 


(أخرجه البخاري 3 ٩۷‏ كتاب التوحيد: OT‏ باب قول الله تعالل: 
تعرج الملائكة والروح إليه) 


Abu Hurairah a berkata, “Rasulullah ig 
bersabda: “Barang siapa bersedekah senilai 
sebutir kurma dari hasil usahanya sendiri 
yang baik (halal), karena Allah tidak akan 
menerima kecuali yang baik, maka Allah 
akan menerimanya dengan tangan kanan- 
Nya kemudian akan memeliharanya untuk 
pemiliknya sebagaimana seseorang dari 
kalian memelihara anak kudanya, hingga 
sedekah itu menjadi sebesar gunung.” 
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HADITS KE-594 


ar 


Jó JB ري اله عن‎ Hap حَرِيْتُ أي‎ a 
SE SY ska adi الله‎ Ya ga 
Sun pua duh jng Ai 


2 وو‎ b- 


9 جه البخاري في: 4؟ كتاب الركاة: ١‏ باب الصدقة قبل الرد) 


Abu Hurairah ap berkata, “Nabi 4 
bersabda: “Hari Kiamat tidak akan terjadi 
hingga harta menjadi banyak dan melimpah 
di tengah-tengah kalian. Sampai-sampai si 
pemilik harta berharap akan adanya orang 
yang mau menerima sedekahnya, bahkan 
ia harus menawar-nawarkannya. Namun 
orang yang ditawari mengatakan: Aku tidak 
membutuhkannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Bersedekah sebelum ditolak (9)) 


(245 : Dari kata fadhal 'ina'u faidhan artinya 
wadah penuh berisi sesuatu. 


حى 5 


: Dari ahamm, dan al-hamm artinya 
Sedih, makna hadits; pemilik harta merasa 
sedih terkait siapa yang akan menerima zakat 
maal-nya, karena tidak adanya seorang pun 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Jagalah 
diri kalian dari api neraka walau pun dengan 
sebiji kurma (10)) 


å: : Syigg artinya separuh atau sisi dari 
sesuatu, makna hadits: janganlah seseorang 
meremehkan apa yang ia sedekahkan meski 
hanya sedikit, karena sedekah yang sedikit 
ini akan melindungi orang yang bersedekah 
tersebut dari neraka. 


uka Yee a Ga ala الله‎ 
daa di sis 3 gagal يوم‎ al 
يده‎ 5 AN AS a 

3 Ga Ul 


saka at ا‎ Jó AN 113 
GÊNAH TES uh SH san 
2 Lana si كيد‎ p قاع تق‎ Eh asi 
KÉS ig SIS agan ولو شق‎ JEN LA Je 


(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: A‏ باب من نوقش الحساب 


(uas 


Adi bin Hatim berkata, “Nabi & bersabda: 
‘Setiap orang dari kalian pasti akan diajak 
bicara oleh Allah tanpa melalui penerjemah 
antara Allah dan dirinya. Kemudian ia 
memperhatikan tapi tidak melihat apa 
pun di hadapannya. Kemudian ia melihat 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Malaikat-malaikat. dan Jibril 
naik (menghadap) kepada Tuhan” (23)) 


sea 


175 Jam : “Idi dan ‘adl, maksudnya setara satu 
biji kurma, “adi, maksudnya setara dengan 
jenis sesuatu, ‘idl, maksudnya setara dengan 
sesuatu tidak dari jenisnya. 


Sa Pary halal. 


dam Y الله‎ Jj 3x43 Y5 : Rangkaian kata yang 
pa antara b dan jaza’. 

: Diungkapkan dengan 
tangan kanan karena menurut kebiasaan 
tangan kanan digunakan untuk sesuatu 
yang berharga, sementara tangan kiri adalah 
ungkapan untuk sesuatu yang hina. #5 : 
Fuluww adalah anak unta ketika disapih. J 
955i : Yaitu sedekah setara satu biji kurma. 


DORONGAN UNTUK BERSEDEKAH 
MESKI HANYA DENGAN SEPARUH 
KURMA MAUPUN SATU KATA 
YANG BAIK, DAN BAHWA SEDEKAH 
DAPAT MENJADI PENGHALANG DARI 
NERAKA 


HADITS KE-596 
عَنْهُ قَالَ:‎ ANI بن حَاتِم رَضِي‎ Gak حََدِيْتُ‎ -5 
Jala akan الله عَلَيْهِ‎ ko سيقت رَسْوْلَ اللو‎ 
8. iras 323 933 na 
ولوبشق تمرة)‎ JUM اتقوا‎ ٠١ كتاب الركاة:‎ ٠١ البخاري في:‎ si 
Adi bin Hatim ss berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah 4 bersabda: Jagalah diri kalian 


dari api neraka meskipun hanya dengan 
(bersedekah) separuh kurma.” 


kalian dari neraka meski hanya dengan 
sebelah kurma. 


ji & : Beliau berpaling dari neraka kala 
E EE seakan belia melihatnya. 


seh : Al-Khalil menjelaskan, asyaha bi 
wajhihi artinya menyelamatkan diri dari 
sesuatu. Al-Farra menjelaskan, al-masyih 
artinya waspada,  bersungguh-sungguh 
dalam suatu urusan, dan menghadap saat 
berbicara. Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, 
semua makna ini bisa diambil. Artinya, 
Nabi 4 mengingatkan neraka seakan beliau 
melihatnya, beliau bersungguh-sungguhlah 
memerintahkan untuk menjaga diri dari 
neraka, atau beliau menghadap ke arah 
para sahabat saat berbicara setelah beliau 
berpaling dari neraka. 


MEMBAWAKAN SEDEKAH ITU 
BERPAHALA DAN LARANGAN 
KERAS DARI MENCELA ORANG 
YANG BERSEDEKAH MENURUT 
KESANGGUPANNYA 


HADITS KE-598 


لما ارتا Buah‏ ئا agó jas‏ بُو عَقِيْلٍ 
(elo kan‏ وَجَاءَ saia St SLS‏ ؛ 38 


ane e 


kas dis عَنْ صدقة‎ 


J5‏ رون 


Y an 


r 


EENET 
53) I 26, 9) SES Na f 
SELANG ihal مِنَ‎ da 
33 (BI Lage 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب العفسير: 4 سوزة التوبة: 1١‏ باب قوله: 
الذين يلمزون المطوعين) 
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“Padang Mahsyar" 


ke depannya, lalu ia dihampiri oleh api. 
Oleh karena itu, siapa saja di antara kalian 
yang mampu, maka hindarilah api neraka 
meskipun hanya dengan (bersedekah) 
separuh kurma.” 


Adi bin Hatim juga mengatakan, “Nabi & 
bersabda:Jagalah diri kalian dari api neraka!" 
Kemudian beliau berpaling dan menjauhkan 
diri. Beliau bersabda lagi, “Jagalah diri kalian 
dari api neraka! Kemudian beliau berpaling 
dan menjauhkan diri (hal ini berulang 
sebanyak tiga kali). Sampai-sampai kami 
menduga bahwa beliau melihat api neraka 
itu sendiri. Kemudian beliau bersabda, 
"Jagalah diri kalian dari api neraka meskipun 
hanya dengan (bersedekah) separuh kurma. 
Namun, bagi siapa yang tidak bisa, maka 
(bersedekahlah) dengan ucapan yang baik.” 


(HR. Bukhari, Kitab: 
(81), Bab: Barang siapa yang hisabnya 
diperdebatkan, ia disiksa (49)) 


Wawu 'athaf pada sesuatu yang‏ : إلا 262155 الله 
dibuang, perkiraannya demikian: kecuali‏ 
Allah akan berbicara dengannya. 51 :‏ 
Menjelaskan suatu perkataan dengan kata-‏ 
kata lain.‏ 
(A8 : di depannya. 56 A28 : Karena‏ 
neraka berada di jalan yang ia lalui, sehingga‏ 
ia tidak bisa menghindar, karena ia pasti‏ 
melalui shirath. 5525 34 $; : Maka lakukanlah,‏ 
maksudnya jika kalian sudah mengetahui‏ 
hal itu, maka waspadailah neraka, jangan‏ 
menzalimi siapapun meski hanya seukuran‏ 
sebelah kurma. Kemungkinan lain, yang‏ 
dimaksud hadits ini adalah, jika kalian sudah‏ 
mengetahui bahwa tidak ada sesuatu pun‏ 
yang memberi manfaat untuk kalian pada‏ 
hari itu selain amal-amal saleh, sementara‏ 
neraka ada di depan kalian, maka jadikanlah‏ 
sedekah sebagai perisai yang melindungi‏ 


mukmin fakir yang menyedekahkan lebihan 
kebutuhan mereka. 


PEMBERIAN (AL-MANIHAH) TERBAIK 


HADITS KE-599 


3 


ds 3 عَنْهُ‎ AN 425i هرد‎ gi bas -8 


KENA za JÓ E aie الله‎ bo الله‎ 
Bb تَغْدُوْ‎ pali AG dala ea اللّفْحَةٌ‎ 
TATT 

(أخرجه البخاري في: 0١‏ كتاب المبة: ٠٠‏ باب فضل المنيحة) 


Abu Hurairah æ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 3 bersabda: “Sebaik-baik 
pemberian (manihah) adalah unta yang 
baru melahirkan yang banyak susunya 
yang didapatkan dari ghanimah dan belum 
dibagi, dan kambing yang didapatkan dari 
ghanimah dan belum dibagi, yang pada pagi 
harinya diperah susunya (menghasilkan) satu 
bejana, dan pada sore hari juga diperah 
susunya (menghasilkan) satu bejana” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Sebaik-baik memberi (35)) 


ks : Unta. HN : Sifat untuk kata 
sebelumnya, al-malguhah, yaitu unta yang 
memiliki susu karena baru melahirkan. 
dal : Sifat kedua, yaitu unta yang banyak 
susunya, kata ini digunakan tanpa ha”, 
karena mengikuti pola kata fa'ul dari mu'tal 
lam dan wawu, dimana kata mudzakkar dan 
mu'annats sama saja. ii. : Nashab sebagai 
tamyiz, Ibnu Malik menjelaskan dalam At- 
Tawdhih, ini menunjukkan adanya tamyiz 
setelah fa'il kata kerja نعم‎ (ni'ma) secara 


Abu Mas'ud a berkata, “Setelah kami 
diperintahkan bersedekah, maka kami 
melaksanakannya dengan sungguh-sungguh. 
Abu Ugail datang membawa sedekah 
setengah sha', dan datang pula seseorang 
dengan membawa sedekah lebih banyak. 


Kemudian, orang-orang munafik berkata, 
'Sesungguhnya Allah benar-benar tidak 
membutuhkan sedekah orang ini (Abu 
Ugail), sedangkan orang yang kedua itu 
tidak melakukannya kecuali karena riya.” 
Maka, turunlah ayat: (Orang-orang munafik 
itu) yaitu orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang bersedekah dengan 
sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 
selain sekedar kesanggupannya" (At-Taubah: 
79). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: 
At Taubah (9), Bab: Firman Allah Ta'ala: 
“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang 
yang mencela orang-orang taat” (11)) 


Kami memikul barang milik orang lain‏ : نتَحَامَلُ 
dengan upah, artinya: kami menawarkan jasa‏ 
memanggul barang dengan upah.‏ 

Orang pertama yang datang‏ : عَنْ šio‏ هَذَا 
dengan membawa separuh sha’. 514 :‏ 
Suka rela.‏ : الْمُمَرَعِيْنَ Mencela.‏ 


jl : Kepada getii,‏ لآ GE‏ إلا جُهْدَهُمْ 
yaitu mereka mencela orang-orang yang‏ 
memberikan sedekah secara suka rela dan‏ 
mencibir orang-orang yang tidak memiliki‏ 
apapun selain tenaga, Î dibaca juhd‏ 
artinya tenaga dan jahd artinya beban berat.‏ 
Ada yang menyatakan, keduanya adalah‏ 
dialek yang sama maknanya. Makna hadits:‏ 
orang-orang munafik mencela orang-orang‏ 


9 Maksudnya, orang. orang munafik biasa mencela kaum 
mukminin yang fakir yang mereka gemar bersedekah 
dengan kelebihan harta mereka.. 


PERUMPAMAAN ORANG YANG 
BERINFAK DAN ORANG YANG 
BAKHIL 


HADITS KE-600 


-2 


a anta -qe‏ هرد 


ar 


Sea AN يره رَضِيَ‎ 


Jadi Ja الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ‎ ko الله‎ Jaan, 
ba DH عَلَيْهِمَا‎ ola JAS piaig 


agus‏ قد Gps d) Kapal SARI‏ وَتَرَاقِيهِمًا 
ea GAS GEN Jai‏ 
D‏ ل لبجل E‏ 
TFE‏ اا si; Si;‏ ُو الله صل dn‏ 
عَلَيْهِ caka‏ يمو يمول بإصبعه بع گنا فق جَیبه فلو 
i ga‏ 
(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللياس: ٩‏ باب جيب القميص من 
عند الصدر وغيره) 


Abu Hurairah æ berkata, “Rasulullah 3 
membuat perumpamaan orang yang bakhil 
dan orang yang gemar bersedekah seperti 
dua orang yang memakai dua jubah dari 
besi, tetapi baju besi itu menghimpit kedua 
tangannya sampai payudara (dada) dan 
tulang selangka mereka berdua. Setiap 
kali orang yang gemar berinfak tersebut 
menyedekahkan sesuatu, maka baju 
besinya merenggang hingga menutupi 
ujung jari-jemarinya dan menghilangkan 
bekas jalannya karena saking panjangnya. 
Sedangkan orang yang bakhil ketika setiap 
kali berinfak, maka baju besinya mengerut, 
dan setiap lingkaran baju besinya tetap di 
tempatnya.” 
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zhahir. Sibawaih melarang hal ini, kecuali 
dengan menyembunyikan fa'i, contoh, 
bisa lizh zhalimina badalan. Al-Mubarrid 
membolehkan halitu, dan pendapatini benar. 
Gal وَالشَّاةُ‎ : sifat dan maushuf, dihubungkan 
dengan kata sebelumnya. Up Da يإنَاءِ‎ AS: 
Memerah susu sebanyak satu wadah pada 
pagi hari dan satu wadah lagi pada sore hari, 
atau membawa upah memerah susu pada 
pagi dan sore hari. 


Ba pi Pap 
عل‎ ašis صَدَ‎ úl ERRES 


ös ü دو‎ .. 


SP Eh e 
akadi ga ih, a aan 


as pan pe 
البخاري في: ؟؟ كتاب الزكاة: 11 باب إذا تصدق على غني‎ ab 
وهولا يعلم)‎ 


Abu Hurairah am meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Ada seorang laki-laki 
berkata, "Sungguh, aku akan menyedekahkan 
sesuatu.” Lalu ia keluar dengan membawa 
sedekahnya dan ternyata ia memberikannya 
kepada seorang pencuri (tapi ia tidak tahu 
bahwa orang itu adalah pencuri). Pagi 
harinya, orang-orang membicarakan bahwa 
seorang pencuri diberi sedekah. Maka laki- 
laki tersebut berkata, “Ya Allah segala puji 
bagi-Mu, sungguh aku akan bersedekah lagi 
(kepada orang yang berhak menerimanya). 


Lantas ia pergi dengan membawa 
sedekahnya dan memberikannya kepada 
seorang pezina (tapi ia tidak tahu bahwa 
orang itu adalah pezina). Pagi harinya, 
orang-orang membicarakan bahwa tadi 
malam seorang pezina telah diberi sedekah. 
Maka lelaki itu berkata, ‘Ya Allah segala 
puji bagi-Mu, (ternyata sedekahku jatuh) 
kepada seorang pezina. Sungguh, aku akan 
bersedekah lagi (kepada orang yang berhak 
menerimanya). 


Lantas ia pergi lagi dengan membawa 
sedekahnya dan memberikannya kepada 
seorang yang kaya (tapi ia tidak tahu bahwa 
orang itu adalah orang kaya). Pagi harinya 
orang-orang kembali membicarakan bahwa 
orang kaya telah diberi sedekah. Maka orang 


Abu Hurairah berkata, “Aku melihat Rasulullah 
8 memberi isyarat dengan jari-jarinya di saku 
jubahnya. Namun aku melihat baju tersebut 
tidak melebar." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: Saku 
baju berada di sebelah dada atau yang 
lainnya (9)) 


Jamak turguwwah yaitu tulang antara‏ : وَتَرَاقِيِهِمًا 
leher dan pundak. & SAS : Jubah menutupi‏ 
seluruh tubuhnya. yi : Menutupi.‏ 

ai 34455 : Menghapus jejak kaki karena 
jubahnya panjang dan menyentuh tanah. 
¿4 : Mundur, bergabung, dan naik. 

zils $ Siah : Jubah. sop J4 : Tutur kata 
disebut untuk perbuatan 

: Jika kau melihatnya 
Temat = tersebut namun tetap 
tidak melebar, tentu kau merasa heran. 


Sac < ر‎ Wana ksh لو‎ 


PAHALA TETAP DIPEROLEH 
MESKIPUN SEDEKAHNYA 
JATUH KE TANGAN ORANG YANG 
TIDAK BERHAK MENDAPATKANNYA 


HADITS KE-601 
To. GE sos ەو 02.203 لو‎ 
حديث الى هرَيرَة رَضْيَ الله عنه؛ أن رسول‎ -١ 


قت + 8 aah sana si‏ 5 يتحدثون» 


ak ad 4 Ji رَانِيَة؛‎ Fan Gi 


Ca الله عَنْهُه عَن‎ GP) مُؤْسَى‎ al حَدِيْتُ‎ 3 
a Sai MESNE - si än Íz 


al يَعْطِو‎ JB 33 
DR) 
se Sort 3 


وا ابه شه يفده إلى الذ 
akash dai‏ 


(أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب to EI‏ باب أجر الخادم إذا تصدق . 


بأمر صاحبه غير مفسد) 


Abu Musa æ: meriwayatkan dari Nabi iğ 
, beliau bersabda: “Seorang bendahara 
muslim yang amanah adalah orang yang 
melaksanakan tugasnya (dengan baik).” 
Dan sepertinya beliau bersabda, “Ia 
melaksanakan apa - yang diperintahkan 
kepadanya secara sempurna dan jujur, serta 
memiliki jiwa yang baik. la mengeluarkannya 
(sedekah) kepada orang yang sebagaimana 
diperintahkan, maka ia termasuk orang yang 
bersedekah". 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Pahala 
pelayan yang bersedekah (dengan harta 
tuannya) atas anjuran tuannya bukan dengan 
tujuan kerusakan (25)) 


t 


bab الَذِي‎ : Dari kata infadz, artinya habis. 
is به‎ C5 : Thayyiban ber-i'rab nashab 
sebagai hal, 45 4 ber-i'rab rafa’ sebagai fa'il 


dari kata-kata, thayyiban. 


HADITS KE-603 


obo sò 


رَضِيَ AN‏ عَنْهَاه قَالَتْ: JÓ‏ 


AASE Êsa -Tr 


5 7 


Adek ذا‎ sakang عَلَيْهِ‎ AN الله ص‎ Ia 
لها اجره يما‎ a غَيْرَ‎ Us مِنْ ظعَام‎ 
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itu berkata, ‘Ya Allah segala puji bagi-Mu, 
(ternyata sedekahku jatuh) kepada seorang 
pencuri, pezina, dan orang kaya." 


Setelah itu, lelaki tersebut didatangi 
seseorang. la diberitahu, 'Sedekahmu kepada 
pencuri itu, semoga dapat mencegahnya dari 
perbuatan mencurinya: sedekahmu kepada 
pezina itu, semoga dapat mencegahnya 
“dari berbuat zina kembali: dan sedekahmu 
kepada orang yang kaya itu, semoga dapat 
memberikan pelajaran baginya lalu ia mau 
menginfakkan harta yang diberikan Allah 
kepadanya.'" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Jika 
seseorang bersedekah kepada orang yang 
kaya sedang ia tidak mengetahuinya (14)) 


GL » في‎ : Sementara ia tidak tahu orang 
tersebut pencuri. 21 df if Atas sedekah 
yang kuberikan kepada seorang pencuri 
karena hal itu terjadi atas kehendakku, bukan 
kehendak-Mu, karena seluruh kehendak-Mu 
baik adanya, dan tidak ada siapapun yang 
dipuji atas sesuatu yang tidak diinginkan, 
selain-Mu. 1512, 334259 : Pada yang berhak 
menerimasedekah. ab: : Jalu dalam mimpinya, 
ia didatangi. 


PAHALA BAGI BENDAHARA YANG 

AMANAH DAN SEORANG WANITA 

JIKA IA BERSEDEKAH DARI HARTA 

YANG ADA DI RUMAH SUAMINYA 
DENGAN TIDAK BERMAKSUD 
MENIMBULKAN KERUSAKAN 

DAN SEIZIN SUAMI BAIK SECARA 

TERANG-TERANGAN MAUPUN SUATU 
KEBIASAAN 


HADITS KE-602 


“Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 


3, beliau bersabda: Janganlah seorang istri 
berpuasa ketika suaminya ada kecuali atas 
seizinnya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Puasa 
sunnah bagi seorang wanita harus seizin 
suaminya (84)) 


AE Ui 
rumah). 


: Sementara suaminya ada (di 


HADITS KE-605- 


لض كم سمو 


Enya‏ 923 الله عَنه gE‏ التي 
GAN ciki 1S JÓ sah‏ مِنْ 
an‏ نرو قله ضف اجره 
(أخرجه البخاري في: 74 كتاب النفقات: o‏ باب نفقة المرأة إذا غاب 
عنها زوجها نفقة الولد) 


al bas -To 


ot. ذو‎ 


KIE i bo 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
#i beliau bersabda: “Apabila seorang 
istri bersedekah dengan harta hasil usaha 
suaminya tanpa ada perintah dari suaminya 
tersebut maka sang suami mendapatkan 
separuh pahalanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nafkah” (69), Bab: 
Nafkah istri dan anak apabila suami tidak 
ada (5)) 


Penjelasan 
Ga مِنْ كشب‎ 6 ud g cs ISI : Apabila seorang 
wanita menginfakkan hasil kerja suami untuk 
orang-orang yang menjadi tanggungan suami 
dan tamu-tamu suami. 

ta AE عَنْ‎ : Perintah tegas suami terkait nafkah 
hul 
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Jis ANG A SAI 


ya‏ َه أرب يك 
(أخرجه البخاري td‏ كعاب الزكاة: ۷ باب من أمر خادمه 
بالصدقة ولم يناول بنفسه) 


Aisyah & berkata, “Rasulullah # bersabda: 
“Apabila seorang wanita bersedekah dari 
makanan yang ada di rumah (suami)nya 
dan tidak menimbulkan kerusakan maka 
ia mendapatkan pahala atas apa yang ia 
sedekahkan, dan suaminya mendapatkan 
pahala atas apa yang ia usahakan. Dan 
demikian pula bagi seorang bendahara: 
ia mendapatkan pahala semisal, tanpa 
mengurangi sedikit pun pahala mereka satu 
sama lain.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Orang yang menyuruh pelayannya untuk 
bersedekah tetapi bukan untuk dirinya (17)) 


gan 


deh ea i} : Pada orang-orang yang menjadi 
tanggungan suaminya, tamu-tamu suami, 
dan lainnya. lus; pi ġe : Dari makanan 
milik suaminya yang ada di rumah ketika si 
suami mengizinkan hal itu secara jelas atau 
dimengerti melalui kebiasaan yang berlaku 
dan si istri mengetahui rida suami terkait 
sedekah tersebut. 42$ |, : Hasil kerja suami. 


HADITS KE-604 


ea) عن‎ dis A 625 Tap gi Bas Nah 
ner dhai pye ana 9 sabar الله عليه‎ bo 
aib Iy شَاهِدٌ‎ 

(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب المكاح: ۸4 باب صوم المرأة بإذن 
زوجها تطوعًا) 


Lantas Abu Bakar Ash-Shidig &@ berkata, 
‘Demi ayah dan ibuku sebagai tebusannya, 
wahai Rasulullah. Apabila seseorang 
dipanggil dari pintu-pintu yang ada itu 
merupakan sebuah kepastian, maka 
mungkinkan seseorang akan dipanggil dari 
semua pintu tersebut?” Beliau 4g menjawab, 
'Benar, dan aku berharap engkau termasuk 
di antara mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Pintu 
surga Ar-Rayan adalah untuk orang-orang 
yang berpuasa (122)) 


trog 


g gÍ مَنْ‎ : Dua barang apa saja, dua 
barang sejenis atau serupa, riwayat marfu’ 
menjelaskan dua barang ini, yaitu dua unta, 
dua kambing, dua keledai, dua dirham. 


A 148 : Termasuk salah satu kebaikan, 
maksudnya bukan afal tafdhil, dan tanwin 
di sini untuk mengagungkan. أَنْتَ‎ ak : Aku 
menjadikan ayahku sebagai tebusan. 

nye ba مَنْ دُينَ مِنْ يَلْكَ الْأَبْوَاب‎ JE هَل‎ : Orang yang 
dipanggil melalui semua pintu tersebut 
tidaklah mendapatkan bahaya, justru 
mendapat penghormatan dan kemuliaan. 


HADITS KE-607 


” 


- 


55 ر 


bas -VV‏ أن هرد 


r 


Jani‏ اله داه رَه الج کل حو 
AA‏ قال mi‏ ڪر كر s:‏ ا يسول الله 315 ال 
JS aé‏ اَي صل الله َل Sala‏ 

ن تَكُوْنَ ata‏ 

(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير: YY‏ باب فضل الدفقة 
في سبيل (dal‏ 


“ 


sý 
رزجو‎ 
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MACAM-MACAM SEDEKAH DAN 
AMAL KEBAJIKAN 


HADITS KE-606 


fga رة رَضِيَ اللّهُ عَنْهُء أنَّ‎ pa gl حَدِيْتُ‎ <2 
gi SA is JG dag sja ala Abi bo الله‎ 
الله‎ KE GAN اباب‎ a Ga الله‎ Yaa في‎ 


bya a Meri‏ باب 
akah‏ وَمَنْ گا da Pi ba‏ دعي Ia‏ باب 


sh‏ وَمَنْ 66 يِن Pi‏ الصَيَام bya G3‏ باب 
MPI‏ وَمَنْ گان BALA Jl a‏ دعي يِن باب 
Sasa‏ 
IP aa‏ يُذتى I‏ يِن تلك HST‏ 

Hb تَحُوْنَ‎ Sis َعَم‎ ad 


(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب الصوم: ؛ باب الريان للصائمين) 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Barang siapa 
yang menginfakkan dua hartanya yang 
berpasangan di jalan Allah, maka ia akan 
diseru dari pintu-pintu surga, Wahai Abdullah, 
inilah kebaikan (dari apa yang kamu 
amalkan).' Barang siapa termasuk orang 
yang selalu menegakkan shalat maka ia akan 
dipanggil dari pintu shalat. Barang siapa 
termasuk orang-orang yang berjihad maka ia 
akan dipanggil dari pintu jihad. Barang siapa 
termasuk orang-orang yang mengerjakan 
puasa maka ia akan dipanggil dari pintu ar- 
Rayyan. Dan Barang siapa termasuk orang- 
orang yang gemar bersedekah maka ia akan 
dipanggil dari pintu sedekah." 


melalui suatu pintu dan membiarkan pintu 
lain. 


ANJURAN BERINFAK DAN MAKRUH 
UNTUK MENGHITUNG-HITUNGNYA 


HADITS KE-608 


ص 
eb 3.‏ 


- حَدِيْتٌ أُسْمَاءَ رَضِيَ الله عَنْهَاء أنَّ jian‏ 
الله صل akang KAS AN‏ قَالَ: ANG‏ 
ga‏ الله BSE‏ وَل LP‏ قَيُوعي الله SE‏ 


(أخرجه البخاري في: 0١‏ كتاب ٠١ RA‏ باب هبة المرأة لغير زوجها) . 


Asma' w meriwayatkan bahwa Rasulullah 
#5 bersabda: “Berinfaklah kamu dan jangan 
menghitung-hitungnya (pelit), sebab nanti 
Allah akan memperhitungkan (menyempitkan 
rezeki-Nya) untukmu. Dan janganlah kamu 
(menutupi) menyimpan, sebab nanti Allah 
akan menutup rezekimu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Hadiah wanita untuk selain suaminya (15)) 


—...o.umas —..ccc.aonaunua 


Penjelasan 


cat Y : Ihsha' adalah majaz untuk arti 
mempersempit karena menghitung sesuatu 
mengharuskan untuk mempersempit. 
Kemungkinan, kata tersebut berasal dari 
kata hashr yang berarti mencegah. ji 9 

Janganlah engkau menyembunyikan 
sesuatu di dalam wadah, maksudnya 
sumber rezeki berkaitan dengan nafkah 
yang terus diberikan, rezeki berhenti ketika 
nafkah dihentikan, maka janganlah engkau 
mencegah lebihan rezeki sehingga kau 
terhalang dari sumber rezeki, demikian 
halnya jangan mempersempit nafkah, 
karena mempersempit nafkah hanya untuk 
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Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
38 , beliau bersabda: “Barang siapa yang 
menginfakkan sesuatu yang berpasangan 
di jalan Allah, maka penjaga surga akan 
memanggilnya, setiap pintu ada penjaganya, 
yakni dengan berseru, 'Kemarilah!'” 


Abu Bakar berkata “Wahai Rasulullah, itulah 
orang yang tidak akan rugi dan sengsara." 
Nabi & pun bersabda, “Sesungguhnya aku 
berharap kamu termasuk di antara mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan pengiriman 
pasukan” (56), Bab: Keutamaan berinfak di 
jalan Allah (37)) 


Penjelasan 
اب‎ 555 : Maksudnya penjaga-penjaga setiap 
pintu, ini namanya susunan kata yang dibalik. 
Ji أيْ‎ : Dengan lam dhammah dan sukun, 
ini bukan tarkhim (pembuangan huruf atau 
suara akhir), karena kata ini hanya digunakan 
dengan lam sukun, andaikan tarkhim tentu 
lam-nya berharakat fathah atau dhammah. 
Sibawaih menjelaskan, ini bukan tarkhim, 
tapi sinah yang sering digunakan dalam bab 
nida (panggilan), dan kadang digunakan 
di luar bab nida'” (panggilan). Bani Asad 
menggunakan kata ini untuk kata tunggal, 
ganda, dan jamak, juga mu'annats dengan 
satu kata, selain mereka menggunakan kata 
ini untuk kata ganda, jamak, dan mu'annats, 
ya fulan, ya fulun, ya fulah, ya fulatan, 
ya fulat. Fulan dan fulanah adalah kiasan 
untuk orang lelaki dan perempuan, jika kata 
ini digunakan bukan untuk orang, maka 
kata yang digunakan adalah, al-fulan dan 
al-fulanah. Suatu kaum menyatakan, ful 
adalah tarkhim dari kata fulan, nun dibuang, 
alif juga dibuang karena berharakat sukun, 
lam di-fathah dan di-dhammah menurut 
. dua pendapat dalam tarkhim. Demikian 
penjelasan Ibnu Atsir. sls : Kemarilah. sg Y 
xJz : Tidak apa-apa baginya untuk masuk 


3S فِرْسِنَ‎ : Tulang yang sedikit dagingnya. Untuk 
unta, farsan adalah tempat kuku, dan kadang 
disebut untuk kambing secara majaz. Kata 
ini mengisyaratkan pada penekanan untuk 
menghadiahkan sesuatu yang tidak seberapa 
dan menerima hadiah tersebut, tanpa 
memandang benda yang diberikan, dimana 
dalam hadits ini disebut tulang pada kuku 
unta yang menurut kebiasaan tidak diberikan 
sebagai hadiah. Artinya, janganlah seorang 
tetangga menolak hadiah yang diberikan 
tetangganya karena sedikit. Sebaliknya, 
tetangga harus memberikan sesuatu pada 
tetangganya meski hanya sedikit, ini lebih 
baik dari pada tidak sama sekali. Ketika 
sesuatu yang sedikit dilakukan secara terus- 
menerus, akan menjadi banyak. 


KEUTAMAAN BERSEDEKAH SECARA 
SEMBUNYI-SEMBUNYI 


HADITS KE-610 


bas -٠‏ آي هريره رضي الله gé hie‏ التي 
ko‏ الله caka KS‏ > قَالَ: ka‏ يهم الله بي 
i áb‏ لآ Sbs Jali pak” ib 9) js‏ 
auha faii Jisui ata‏ 
وَرَجُلآَنِ حاب في الله | Nasa‏ عَلَيْهِ وَتَقَوَقَا عَلَيْه 
Jiss‏ لبه ارا if‏ ات مَنْصِبٍ J3 J5‏ 1 
jang mu SE‏ ص تَصَدَّقَ أختى >6 59 
شِمَالَهُ مَا jng ding Hi‏ 333 الله 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الزكاة: A‏ باب من جلس في المسجد 
ينتظر الصلاة وفضل المساجد) 


عن 


et 


disimpan. عَلَيْكِ‎ 4as:3 : Dengan memutuskan 
berkah dan mencegah tambahan. 


ANJURAN BERSEDEKAH MESKI 
HANYA SEDIKIT DAN JANGAN 
MENAHAN YANG SEDIKIT 
KARENA REMEHNYA 


HADITS KE-609 


Ze 


AE ái CA ih si Tas -1.4‏ عن 


Y SU AM 5 Je Tel عليه‎ ny ص‎ 


DEN ره سن‎ KAn و‎ Gu 0 جارة‎ Gas 
وفضلها والتحريض‎ LAN كتاب الهبة:١ باب‎ 0١ (أخرجه البخاري في:‎ 
عليها)‎ 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
#, beliau bersabda: “Wahai wanita-wanita 
muslimah, janganlah seorang tetangga 
menganggap remeh untuk memberi hadiah 
kepada tetangganya meskipun hanya kaki 
kambing.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hibah” (51), Bab: 
Keutamaan dan anjuran hibah (1)) 


akh 23 يا‎ : Nisa” dengan hamzah 
didhammah sebagai munada mufrad yang 
diberi alif dan lam, al-muslimat sifat kata 
nisa', sehingga di-rafa'-kan secara lafal, dan 
di-nashab-kan secara mahall, juga boleh 
difathah sebagai munada mudhaf, sementara 
al-muslimat sebagai sifat bagi maushuf 
yang dibuang, perkiraannya demikian: ya 
nisa'ut thawa'if, atau ya nisa'un nufus al- 
muslimat, untuk menghindari penyandaran 
maushuf pada sifat. (4 5G 6534 ل‎ : Jangan 
menyepelekan hadiah yang diberikan kepada 
tetangga. 


SEDEKAH YANG PALING UTAMA 


HADITS KE-611 


At عَنْهُ َل‎ A Sai 21 ba ١ 
Bj كما‎ kag UN إل التي‎ Gn 
jiz sifó ari sisin la di 


rai ge 


و أَنْتَ Lab um‏ 98 شحيح KAT ái KS‏ الف 
gu at Sa Dan e jes 9;‏ 
AS‏ ول gu 3E 33; dis gú;‏ 

(أخرجه البخاري في؛ t‏ كتاب الركاة: ١١‏ باب أي الصدقة أفضل) 


Abu Hurairah & berkata, “Ada seorang laki- 
laki datang menemui Nabi # dan bertanya, 
"Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang 
paling besar pahalanya? Beliau menjawab, 
'Kamu bersedekah pada saat kamu dalam 
keadaan sehat dan sangat menginginkan 
harta, takut menjadi miskin dan berangan- 
angan menjadi orang kaya. Karenanya, 
janganlah kamu menunda-nundanya 
sampai ketika nyawamu telah sampai di 
kerongkongan, kamu pun berkata: Untuk si 
fulan sekian dan untuk si fulan sekian. Padahal 
harta itu telah menjadi milik si fulan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Sedekah apakah yang paling utama (11)) 


: Bahwa engkau bersedekah, kata 
ini Berada di posisi rafa' sebagai khabar 
mubtada' yang dibuang. pusi uno si : 
Syuhh lebih umum dari bakhil, bakhil sering 
kali digunakan untuk beberapa hal saja, 


sementara syuhh bersifat umum sebagai 


gi rg 


Gas ò 


r 


Abu Hurairah ax meriwayatkan dari Nabi 3%, 
beliau bersabda: “Tujuh golongan manusia 
yang akan mendapat naungan Allah pada 
hari yang tidak ada naungan kecuali hanya 
naungan-Nya, yaitu: pemimpin yang adil, 
seorang pemuda yang tumbuh kembang 
dengan selalu beribadah kepada Rabbnya, 
seorang laki-laki yang hatinya senantiasa 
terikat dengan masjid, dua orang laki-laki 
yang saling mencintai karena Allah yang 
mana mereka bertemu dan berpisah karena 
Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat 
zina oleh seorang wanita kaya dan cantik 
namun ia berkata, "Sungguh, aku takut 
kepada Allah’, seseorang yang bersedekah 
dengan sembunyi-sembunyi sampai-sampai 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
telah diinfakkan oleh tangan kanannya, 
dan seorang laki-laki yang berzikir kepada 
Allah seorang diri hingga kedua matanya 
meneteskan air mata.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (10), Bab: 


Keutamaan orang yang menunggu shalat di 
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dalam masjid dan keutamaan masjid (36)) 


aib 8 : Di bahwa naungan arasy, seperti 
lentera-lentera di masjid, karena sangat 
mencintai masjid meski jasadnya berada di 
luar masjid. Kata ini digunakan sebagai kiasan 
menanti waktu-waktu shalat, sehingga ketika 
usai mengerjakan suatu shalat di masjid dan 
keluar dari masjid, ia sudah menantikan 
waktu shalat berikutnya agar kembali shalat 


di masjid. 
aie (2551 : Bertemu atas dasar cinta karena 
Allah. «Ie 65:53 : Yaitu cinta mereka berdua 


terus berlanjut karena Allah hingga kematian 
memisahkan keduanya, cinta keduanya tidak 
terputus karena harta dunia. ai : Asal usul, 
kehormatan, atau harta benda. a : Sedekah 
sembunyi-sembunyi. 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 35 ketika berada di atas mimbar, 
beliau bersabda yang di antaranya beliau 
menganjurkan orang kaya untuk bersedekah, 
orang fakir untuk menahan diri dari meminta, 
dan mencela tindakan meminta-minta, 
“Tangan di atas lebih baik daripada tangan 
di bawah. Tangan di atas adalah yang 
bersedekah dan tangan di bawah adalah 
yang meminta." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Tidak 
ada kewajiban bersedekah kecuali orang 
yang kaya (18)) 


Gia 55 : Jumlah fi'liyah haliyyah, yaitu 
mendorong orang berkecukupan untuk 
bersedekah. Six! : Mendorong orang fakir 
untuk menahan diri dari meminta-minta. 
idy : Mencela meminta-minta. 


HADITS KE-613 
بن جرَام 625 اللّهُ عَنْهُ عَن‎ SSS حَدِيْتُ‎ -٣ 
nda Idi J8 sakang Aah صَنَّ الله‎ 23 


مِنَ adl‏ السَفْقٌ NANG‏ بِمَنْ تَعْؤْلُ وَخَيْرُ الصَّدَقَةِ 


ن فر غ ومن JS‏ بل اله ومن 
AN 29 booe‏ 

أخرجه البخاري في: ؛؟ كتاب الزكاة: 18 باب لا صدقة إلا عن ظهر 
غنى) 


Hakim bin Hizam & meriwayatkan dari Nabi 
%, beliau bersabda: “Tangan di atas lebih 
baik daripada tangan di bawah. Mulailah 
dengan (bersedekah kepada) orang-orang 
yang menjadi tanggunganmu. Sedekah 
yang paling baik adalah dari orang yang 
sudah cukup (untuk kebutuhan dirinya). 
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sifat yang melekat. Makna hadits: sifat kikir 
mendominasi seseorang saat berada dalam 
kondisi sehat. Ketika saat itu seseorang 
bersikap murah hati dan bersedekah, berarti 
niatnya tulus dan besar pahalanya. Berbeda 
dengan orang yang hendak mati, merasa 
putus asa untuk terus hidup, dan tahu harta 
benda miliknya akan berpindah tangan ke 
orang lain, jika ia bersedekah pada saat itu, 
nilai sedekahnya kurang jika dibandingkan 
dengan sedekah dalam kondisi sehat, kikir, 
besar harapan panjang umur, dan takut 
miskin. 

Ga je : Engkau mengharapkan kaya. 

(alel cal : Ruh telah sampai kerongkongan, 
kata “ruh” tidak disebut di sini, karena sudah 
disebutkan oleh petunjuk rangkaian kata. 
Maksudnya, ketika ruh sudah mencapai 
kerongkongan, karena ketika ruh sudah 
sampai kerongkongan, wasiat dan sedekah 
seseorang tidak sah, juga segala tindakannya 
menurut kesepakatan. Hulgum adalah aliran 
nafas di tenggorokan. ; 


TANGAN DI ATAS LEBIH BAIK 
DARIPADA TANGAN DI BAWAH 


HADITS KE-612 


r 
103, FÈ سوم‎ 


Êsa -‏ ابن JAS‏ رضي ASEAN‏ )6 رسو 
الله صل a‏ قال وَهْوَ عَلَ الم 
,35 الصَّدَقَةَ iay‏ وَالْمَسْقَلَة: UAN Idi‏ 
خَيْرٌ Gali A adi ja‏ هي dia‏ 
Ji‏ هي LN‏ 

(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الزكاة: 1 لا صدقة إلا عن ظهر غني) 


JG AE AI P3 حَدِيْتُ حکيم بن حرام‎ - 6 


: ia لز‎ giy 
Í UK يَدْعْوْ‎ edit AN 625 بُ ڪر‎ 665 


su‏ يأ أن 2 PU‏ کک 


dB dahan‏ أَنْ Jas‏ مِنْهُ 

a PEN pige 
SG a ANA مِنْ‎ dis ا‎ 
et ag ُن ي‎ 


ِن الاس بعد 


Sen 7‏ 4؟ كتاب الزكاة: ٠١‏ باب الاستعفاف عن 
المسئلة) | 


Jer AN 


عنه 63 


p5 030 


Kai ا‎ 


Hakim bin Hizam & berkata, “Aku pernah 
meminta sesuatu kepada Rasulullah & lalu 
beliau memberiku. Kemudian aku meminta 
lagi, dan beliau memberiku. Kemudian aku 
meminta lagi, dan beliau memberiku lagi. 
Kemudian beliau bersabda: “Wahai Hakim, 
sesungguhnya harta itu (laksana buah- 
buahan) yang hijau lagi manis. Barang 
siapa yang mencarinya dengan kebaikan 
jiwanya maka ia akan diberi keberkahan di 
dalamnya. Namun, barang siapa mencarinya 
dengan penuh ketamakan maka ia tidak 
akan diberi keberkahan di dalamnya, seperti 


Barang siapa yang menjaga dirinya dari 
hal yang haram dan meminta, maka Allah 
akan menjaganya. Dan Barang siapa yang 
berusaha mencukupkan dirinya maka Allah 
akan mencukupinya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Tidak 
ada kewajiban bersedekah kecuali orang 
yang kaya (18)) 


ulah Adji: tangan yangberinfak, اسل‎ Adi: tangan 
yang meminta, d; 55 lai; : yaitu orang- 
orang yang menjadi tanggungan nafkahmu, 
kemudian jika ada lebihnya, berikan pada 
orang lain. “Ala ar-rajulu 'iyalahu artinya 
seseorang memenuhi kebutuhan orang- 
orang yang menjadi tanggungannya, seperti 
makanan, pakaian, dan lainnya. 

Sial 453 : artinya sedekah terbaik‏ عَنْ HE‏ غِنى 
adalah yang E akan kecukupan bagi‏ 
orang yang bersedekah setelah bersedekah,‏ 
perkiraan hadits ini demikian, sedekah terbaik‏ 
adalah yang menyisakan kecukupan yang‏ 
menjadi tumpuan orang yang bersedekah‏ 
untuk memenuhi segala kepentingan dan‏ 
kebutuhannya, kata zhahr kadang disebut‏ 
untuk memuaskan dan memberikan‏ 
keleluasaan bagi perkataan, seakan sedekah‏ 
yang bersangkutan bersandar pada punggung‏ 
yang kuat dari harta, kata ghina disebut‏ 
dalam bentuk nakirah untuk mengagungkan.‏ 


casts 533 : yaitu meminta untuk dijaga dari 


و م الم 


yang haram dan meminta-minta, 451 aka : ia 
akan menjadi orang yang menjaga diri. 


byas : yaitu meminta kepada Allah‏ 453 ييه الله 


penjagaan diri dan kecukupan, Allah akan 
memberikan permintaan itu padanya. 


HADITS KE-614 
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lapar, sehingga tidak pernah merasa kenyang 
dan makanan tidak membawa guna. 


Î Y : Aku tidak mengurangi, raza'tuhu 
artinya aku mengurangi sesuatu, makna 
asal kata ini adalah kurang, makna hadits, 
aku tidak akan menerima sesuatu pun dari 
siapapun setelahmu. çl : Harta benda milik 
orang-orang kafir yang didapatkan kaum 
muslimin tanpa melalui perang ataupun 
jihad. Fai' makna asalnya kembali, seakan 
pada dasarnya harta tersebut milik orang- 
orang muslim, lalu kembali lagi kepada 
mereka. 


æ = m m اا ا‎ ML نھ ت کس‎ OM KL LM MM کے کے کے ج‎ KK... 


LARANGAN MEMINTA-MINTA 


HADITS KE-615 


è 


bas - 60‏ مَعَاوِيَة bo Ae Era AH‏ الله 


30223 


BAR agi da 
sih JG S5 تا قاسم الله يِه‎ a 


HIS مَنْ‎ SAS الله‎ ji GEN | 
TEF 

(أخرجه AS Y Gl‏ العلم: ٠‏ باب من يرد الله به خيرًا 
يفقهه في الدين) 


Mu'awiyyah berkata, "Aku mendengar Nabi 
4 bersabda: “Apabila Allah menghendaki 
kebaikan pada seseorang maka Dia 
memahamkan perkara agama kepadanya. 
Aku hanyalah yang  pembagi-bagi 
(penyampai wahyu) dan Allah jugalah yang 
memberi (pemahaman). 

Umat ini akan senantiasa tegak di atas 
perintah Allah (agama dan kebenaran). 
Orang-orang yang menyelisihi mereka tidak 
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halnya seseorang yang makan namun tidak 
kenyang-kenyang. Tangan di atas lebih baik 
daripada tangan di bawah.” 


Hakim berkata, “Lalu aku berkata, Wahai 
Rasulullah, demi Zat yang telah mengutusmu 
dengankebenaran, akutidakakan mengambil 
sesuatu pun dari seseorang sepeninggalmu 
hingga aku meninggal dunia.” 


Abu Bakar pernah memanggil Hakim 
untuk diberi sesuatu namun ia enggan 
menerima pemberian dari Abu Bakar. Umar 
a juga pernah memanggil Hakim untuk 
diberi sesuatu namun Hakim enggan untuk 
menerima darinya. Maka Umar pun berkata, 
“Sesungguhnya aku bersaksi kepada kalian, 
wahai kaum Muslimin, tentang Hakim, 
bahwa aku pernah menawarkan kepadanya 
hak dirinya dari harta fai ini namun ia 
enggan mengambilnya. Sungguh, Hakim 
tidak pernah mengambil sesuatu pun dari 
seseorang sepeningga! Rasulullah $ hingga 
ia meninggal dunia." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), 
Menjaga diri dari meminta-minta (50)) 


Bab: 


JA Dalam hal keinginan, 
kecenderungan, dan ketamakan jiwa, harta 
laksana buah-buahan yang 3724 (indah) di 
hadapan mata, f; (manis) rasanya, masing- 
masing di antara kedua ini dicari secara 
tersendiri, lantas bagaimana jika keduanya 
menyatu. 


mw 4 


Yaitu tanpa ketamakan untuk‏ : 3363 تفیں 
mendapatkannya, atau dengan kemurahan‏ 
hati orang yang memberi.‏ 


Sèh : Yaitu mendapatkan harta karena‏ نفس 
keinginan, ketamakan dan ambisi jiwa.‏ 


tea 


BS 4 536 : Seperti rasa lapar dusta, yang 
disebut sebagai laparnya anjing, semakin 
banyak yang dimakan, semakin ia merasa 


HADITS KE-616 


r 
ZE Jes 


Íj الله عنه» أن‎ %25 io ea" si Bas -3 

الله 4 ai ko‏ عليه 

ANG; ANDA] ý ERAN ji 

Y cal San o; و‎ Mer 0 

jak Vj ah Gb‏ يه ala SLARI‏ وَل 

Jus 2‏ الاس 

(أخرجه البخاري في: ۲٤‏ کتاب الرکاة: ro‏ باب قول الله تعالى: لا 

يسألون الاس (GU)‏ 


w 


Abu Hurairah æ: meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 bersabda: “Orang miskin itu 
bukanlah orang yang berkeliling meminta- 
minta kepada manusia, yang kembali (pergi) 
karena diberi satu dua suap makanan dan 
satu dua butir kurma ia pergi. Tetapi orang 
miskin ialah orang yang tidak mendapatkan 
sesuatu yang dapat mencukupinya, atau 
orang yang kondisinya tidak diketahui 
sehingga ia diberi sedekah, dan juga tidak 
meminta-minta kepada manusia. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak” (35)) 


A A: Orang yang benar-benar miskin, 
kab GE re y Sa: yaitu tidak memiliki sesuatu 
untuk mencukupi keperluannya. 

Gak Y3 : Kondisinya tidak diketahui.‏ به 

Hadits ini menjadi dalil‏ : لا 44 ds‏ الئاس 
salah satu kemungkinan makna firman Allah‏ 
Swt., “Mereka tidak meminta kepada orang‏ 
secara mendesak.” (Al-Baqarah: 273) Makna‏ 
hadits menafikan meminta-minta secara‏ 
mutlak. Ada yang berpendapat, kata yaqumu‏ 
menunjukkan meminta secara mendesak,‏ 


Giaa ud JÓ < caka ۾‎ 
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akan dapat mencelakai mereka hingga 
datang keputusan Allah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Ilmu” (3), Bab: Barang 
siapa yang Allah kehendaki kebaikan pada 
dirinya maka Allah memahamkan ia dalam 
masalah agama (13)) 


: Yaitu seluruh kebaikan, atau kebaikan 
besar kata khair disebut dalam bentuk 
nakirah untuk menunjukkan makna umum, 
karena nakirah dalam rangkaian syarat sama 
seperti nakirah dalam rangkaian nafi, atau 
nakirah di sini untuk makna mengagungkan. 
Aib : Makna asli fiqh adalah pemahaman, 
pan ika rajulu yafgahu fighan artinya 
seseorang memahami dan mengetahui, 
faguhar rajulu artinya seseorang menjadi 
fagih dan alim, kebiasaan menjadikan figh 
khusus untuk ilmu syariat dan secara khusus 
lagi terkait ilmu furu’, kata fiqh di sini lebih 
baik diartikan sebagai pemahaman, agar 
mencakup semua ilmu agama. kis Iki Ku: 
Menyampaikan wahyu kepada kalian tanpa 
mengkhususkan sebagian saja di antara 
kalian. kas 455 : Allah-lah yang memberi 
pemahaman kepada masing-masing 
di antara kalian sesuai kehendak-Nya, 
perbedaan tingkat pemahaman di antara 
kalian semata berasal dari-Nya. kadang ada 
sebagian sahabat mendengar suatu hadits, 
namun ia hanya memahami sisi zhahirnya 
saja, sementara sahabat yang lain, atau 
generasi berikutnya, atau generasi berikutnya 
lagi mendengar hadits itu lalu mampu 
menyimpulkan banyak permasalahan- 
permasalahan. Ini karunia Allah yang Ia 
berikan kepada siapa yang Ia kehendaki. Je 
الله‎ A: Sesuai agama yang benar. 


ye 


SIAPAKAH ORANG MISKIN? 


karena orang yang meminta-minta adalah 
orang yang menghinakan wajahnya sendiri. 
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sehingga hadits ini tidak menafikan meminta- 
minta secara mutlak. Meminta dengan 
mendesak, itulah yang disebut ilhaf. 


MAKRUHNYA MEMINTA-MINTA 
KEPADA ORANG LAIN 


HADITS KE-617 


a aka, 
Sa a a 

Siy 

(أخرجه البخاري في: 71 كتاب الزكاة: ٠۴‏ باب من سأل GAN‏ 

yes 


Gu 


Abdullah bin Umar ¥ berkata, “Nabi 35 
bersabda: “Akan senantiasa ada orang 
yang suka meminta-minta kepada orang 
lain hingga pada hari Kiamat. Kelak ia akan 
datang dalam keadaan tak ada sepotong 
daging pun di wajahnya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (34), Bab: Orang 
yang meminta orang lain secara berlebihan 


(52)) 


AN . Ss Meminta-minta untuk 
memperbanyak harta padahal ia memiliki 
kecukupan. 

Semua wajahnya tulang,‏ : لَيْسَ في 433 مُرْعَةُ لم 
tidak ada kulitnya, maz'ah adalah potongan‏ 
daging atau daging busuk, wajah secara‏ 
khusus disebut sebagai hukuman setimpal,‏ 


yang lebih fakir dariku.' Beliau bersabda, 
Terimalah. Apabila sebagian dari harta 
ini mendatangimu sementara kamu tidak 
menginginkannya dan tidak memintanya, 
maka ambillah. Adapun yang tidak seperti 
itu (yang tidak mendatangimu dan kamu 
berkeinginan kepadanya) maka janganlah 
kamu menuruti hawa nafsumu.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Seseorang yang Allah beri sesuatu tanpa 
meminta dan tidak berlebihan (51)) 


TT‏ ممم م م م م م م م ماه 
م S‏ 2 


Sa وَأَنْتَ‎ : Tidak tamak. Isyraf maksudnya 
memanggil seseorang untuk mengambil 
sesuatu darimu, sementara engkau tidak 
menginginkan dan tidak tamak terhadap 
benda tersebut. ¥ Û; : Dan jika tidak seperti 
sifat ini, yaitu jika yang dipanggil tidak datang 
dan engkau menginginkan barang tersebut. 


..——.neocococ.co—omawuuascasaKamu am 


MAKRUH TAMAK TERHADAP DUNIA 
HADITS KE-620 


رة 3 


al bas - ۰‏ هريره 


Apn ويك‎ eta Yani سمعت رسوا‎ 
SAN حب‎ Gw ف‎ MAI 
JAN Jaba 

(أخرجه البخاري في: ١ه‏ كتاب الرقاق: ه باب من بلغ ستين سنة فقد 
أعذر الله إليه في العمر) 


Abu Hurairah ag berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: 'Hati orang tua akan 
tetap kuat dalam dua hal: cinta dunia dan 
panjang angan-angan (umur).” 
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HADITS KE-618 


Je Je ALE ANI g5 He A das AA 
Sk لَأَنْ‎ : ag aa اللّهُ ع‎ ko الله‎ Jaa 
لك تأ كني أذ نغ‎ pa í 
باب كسب الرجل وعمله‎ ٠١ البخاري في: 74 كتاب البيوع:‎ si 
بيده)‎ 


Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah 3 
bersabda: “Seorang dari kalian memanggul 
seikat kayu bakar di atas punggungnya itu 
lebih baik daripada ia meminta-minta kepada 
orang lain, lalu orang lain itu memberi atau 
menolaknya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Usaha seseorang dan pekerjaan yang 
dikerjakan dengan tangannya (15)) 


BOLEH MENERIMA PEMBERIAN 
TANPA MEMINTA DAN 
MENGINGINKANNYA 


HADITS KE-619 


dyas SB الله عَنْهُ قَالَ:‎ G25 Jab حَدِيْتُ‎ AM 


du Akal gabah lag ala الله صل الله‎ 
Iss Isa aa AH “iga sj il ah أَعْطِهِ مَنْ‎ 


o” 


E AERYEN A JUM NGA مِنْ‎ 
na AT As kan YG SN فخذه وما‎ EEF 23 

(أخرجه البخاري في: ۲٤‏ كتاب الزكاة: 0١‏ باب من أعطاه الله شيئًا من 
غير مسألة ولا إشراف نفس) 


3 


a 


Umar æ berkata, “Rasulullah 25 pernah 
memberiku sesuatu, namun aku katakan 
kepada beliau, 'Berikanlah kepada orang 


3 03, 


Lal pai‏ مِنْ ذَهَبٍ LS‏ ان يَكُوْنَ لَه وَادِيَانِ 
II‏ َه إلا a SAN‏ مَنْ SE‏ 
(أخرجه البخاري في: 4١‏ كتاب الرقاق: ٠١‏ باب ما يتقي من فتنة (JW‏ 


Anas bin Malik sœ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah š5 bersabda: "Seandainya anak 
Adam memiliki sebukit emas, pasti ia akan 
senang jika memiliki dua bukit emas. Dan 
tidak ada yang memenuhi mulutnya kecuali 
tanah, dan Allah menerima tobat dari siapa 
saja yang bertobat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar" (81), 
Bab: Menjaga diri dari fitnah harta (10)) 


Dua lembah emas.‏ : وَادِيَانٍ 

SE الله عل مَنْ‎ Ly : Artinya, anak Adam 
diciptakan dengan watak mencintai harta, 
berusaha untuk mendapatkannya, dan tidak 
pernah puas dengan harta, selain mereka 
yang dijaga Allah dan diberi pertolongan 
untuk menghilangkan sifat ini dari dirinya, 
dan alangkah sedikit orang seperti ini, 
sehingga S6 ja fe di 255 diletakkan pada 
posisinya yang tepat, untuk mengesankan 
sifat cinta harta adalah sifat tercela, seperti 
dosa, dan sifat ini bisa dihilangkan. Namun 
semuanya memerlukan pertolongan dan 


bimbingan Allah. 


10 Makna “Dan Allah menerima tobat dari siapa saja 
` yang bertobat," adalah anak Adam itu diciptakan 
dengan tabiat mencintai harta dan terus berusaha untuk 
memperolehnya, Manusia tidak akan merasa puas dengan 
harta kecuali orang-orang yang dilindungi oleh Allah dan 
diberi petunjuk untuk menghilangkan tabiat tersebut dari 
dirinya. Namun jumlah mereka sangat sedikit. 
Oleh karena itu, Allah menempatkan kalimat “Dan Allah 
menerima tobat dari siapa saja yang bertobat,” pada tempatnya 
bertujuan untuk memberitahukan bahwa tabiat tersebut 
mengandung ketercelaan dan berjalan di atas jalan dosa. 
Namun, itu semua sangat memungkinkan untuk dihilangkan. 
Tentu semua itu dengan petunjuk dan arahan dari Allah si. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar” (81), 
Bab: Barang siapa yang usianya mencapai 
enam puluh, sungguh Allah telah memberinya 
uzur kepadanya (5)) 


GU : Maksudnya kuat. jil j : Dua sifat. 
Gali 3: Cinta harta. JA وول‎ : Ingin panjang 
umur. 


HADITS KE-621 


205. 


Lal Je Ju Pers الله‎ G2 sa bgus -%6 
Key pal وسلم: يكير ابن‎ NY الله‎ 
AN J385 JUN LS مَعَهُ انتان:‎ 

(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: 0 باب من بلغ ستين سنة فقد 
أعذر الله إليه في العمر) 


sd 


-” 


Anas bin Malik 2 berkata, “Rasulullah 3 
besabda: “Anak Adam akan semakin tumbuh 
dewasa dan semakin besar pula dua hal 
bersamanya: cinta harta dan panjang umur.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar” (81), 
Bab: Barang siapa yang usianya mencapai 
enam puluh, sungguh Allah telah memberinya 
uzur kepadanya (5)) 


SEKIRANYA ANAK ADAM MEMILIKI 
DUA BUKIT (EMAS), IA MASIH AKAN 
MENGINGINKAN YANG KETIGA 


HADITS KE-622 


Si الله عَنْهُ‎ G25 NG بن‎ yes حَدِيْتٌ‎ NG 
Pera الله‎ ko AN Jian; 
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Gal لَيْسَ‎ : Yaitu yang sejati. 25315 عن‎ : 'Ardh 
adalah segala barang-barang dunia yang 
dimanfaatkan selain emas dan perak. Abu 
Ubaid mengartikan segala barang, yaitu 
apapun selain hewan, rumah, dan harta, 
dan apapun yang ditakar dan ditimbang. 
Maksudnya, orang kaya sejati bukanlah 
orang yang banyak harta, karena kebanyakan 
orang yang diberi keleluasaan harta beda 
tidak merasa puas dengan harta yang ada, 
ia berusaha sekuat tenaga untuk menambah 
harta tanpa perduli dari mana datangnya, ia 
seakan miskin karena sangat rakus. 

ye 32 Gal 3): Yaitu orang kaya sejati yang 
terpuji adalah kaya jiwa dengan apa yang 
diberi, menerima semuanya dengan rela hati, 
tidak tamak untuk menambah, dan tidak 
mendesak dalam mencari. 


KHAWATIR TERHADAP KEMEWAHAN 
DUNIA 


HADITS KE-625 


SEL وما‎ 00 a رع اله لز ين‎ 
36 هَل‎ ajêng لَه‎ JU ya S لز قال‎ 
سَعِيد:‎ pi JG GI P 0 JUS asah 
sii ab Y yaa fi cie آذ يده‎ 
G كَل‎ óy Sab حَضِرَةٌ‎ JUGA با تير إِنَّ‎ $) 
agu yan es j5 es 
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HADITS KE-623 


Dale 300 ذو‎ 


bgus -Y‏ ابن ust‏ رضي الله عنهما يفول 
سَمِعْتُ ko AN‏ الله AU KAS‏ يفول لو گل 


asi 5‏ رادان ba‏ مَل BB JET‏ ولا ينا 
جوف ابن AAN Ya‏ ووب الله SE bya e‏ 
(أخرجه البخاري في: ١ه‏ كتاب الرقاق: ٠١‏ باب ما يتقي من فتنة المال) 


Ibnu Abbas # berkata, “Aku mendengar 
Nabi : bersabda: “Seandainya anak Adam 
memiliki dua bukit harta, pasti ia ingin 
memperoleh bukit yang ketiga. Tidak ada 
yang bisa memenuhi perut anak Adam selain 
tanah. Dan Allah menerima tobat dari siapa 
saja yang bertobat.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar" an, 
Bab: Menjaga diri dari fitnah harta (10)) 


HAKIKAT KAYA 


HADITS KE-624 


Ze?’ 


BE رضي الله‎ 
Pemuda 
i 5È iil e Aii 


(أخرجه البخاري في: ۸ كعاب الرقاق: ٠١‏ باب (padi GE Hd‏ 


A أن‎ bas ٤ 


Abu Hurairah as meriwayatkan dari Nabi 4g, 
beliau bersabda: “(Hakikat) kaya itu bukanlah 
karena banyak harta, namun hakikat kaya 
adalah kaya hati.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar” (81), 
Bab: Orang kaya yang sejati adalah orang 
yang kaya jiwa (15)) 


cara yang benar dan meletakkan dengan 
cara yang benar pula, maka alangkah 
beruntungnya ia. Dan barang siapa 
mendapatkannya dengan cara yang tidak 
benar, maka ia ibarat orang yang makan dan 
tidak pernah merasa kenyang.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar” (81), 
Bab: Peringatan akan keindahan dunia dan 
berlomba-lomba di dalamnya (7)) 


bata 


Wal #45 : Berasal dari zahratusy syajarah, 
yaitu bunga pohon, maksudnya di sini 
adalah segala jenis barang, benda, tumbuh- 
tumbuhan, tanaman, dan lainnya yang 
kebaikannya membuat manusia silau meski 
tidak ia tidak lama berada di dunia. 


ás Bb حِيْنَ‎ Io WA 35 : Secara tekstual, mereka 
pada mulanya mencela si penanya kala 
mereka melihat Nabi # terdiam, hingga 
mereka mengira ia telah membuat Nabi #5 
marah, setelah itu mereka memuji orang 
tersebut kala mengetahui pertanyaan yang 
ia ajukan menjadi sebab faedah yang mereka 
dapatkan dari tutur kata Nabi 35. 

Kas Ji Iis é : Hidup dengan harta 
terasa indah dalam pandangan mata, 5714 
(manis) rasanya, atau maksudnya adalah 
menyamakan harta seperti sayuran indah 
dan manis karena harta benda mengandung 
perhiasan dunia. Harta yang dimaksud di 
sini adalah dunia, karena harta termasuk 
salah satu hiasan dunia, seperti yang Allah 
sampaikan dalam firman-Nya, “Harta dan 
anak-anak adalah perhiasan kehidupan 
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal 
lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan." (Al-Kahfi: 46). 


NE مَا أَنْبَتَ‎ : Yaitu judull artinya sungai kecil. 


Ws jika : Hathab adalah perut membuncit 
karena banyak makan, habathat ad-dabbah 
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SIA Bi SEM Su 
OS 3 Eu cui; SAE a 


aia S مَنْ‎ dala JEN هَدَا‎ y SG 
Peta an Kd as sk وَوَضَعَهُ 3 حَقَهِ‎ 
يشب‎ Bera Sa 


(أخرجه البخاري في: 4١‏ كتاب الرقاق: ۷ باب ما يحذر من زهرة 
الدنيا والعنافس فيها) 


Abu Sa'id Al-khudri a berkata, “Rasulullah 
& bersabda: “Sesungguhnya sesuatu yang 
paling seringkali aku takutkan menimpa kalian 
adalah berkah bumi yang Allah keluarkan 
untuk kalian.' Beliau ditanya, “Apakah berkah 
bumi itu? Beliau menjawab, ‘Perhiasan 
dunia.' Seseorang bertanya kepada beliau, 
'Apakah kebaikan itu dapat mendatangkan 
keburukan? Rasulullah 4 pun terdiam 
untuk beberapa saat, sampai-sampai kami 
mengira (wahyu sedang) diturunkan kepada 
beliau. Lantas beliau mengusap keningnya, 
dan kemudian bertanya, ‘Mana orang 
yang bertanya tadi? Orang yang bertanya 
menjawab, “Saya.” 


Abu Sa'id berkata, “Kami pun memuji orang itu 
ketika tahu pertanyaannya (menjadi sebab) 
munculnya (sabda Nabi). Beliau bersabda: 
'Kebaikan itu hanya akan mendatangkan 
kebaikan. Sungguh (kesenangan terhadap) 
harta dunia ini laksana (buahan-buahan 
yang) hijau dan manis. Dan setiap sesuatu 
yang ditumbuhkan oleh musim semi akan 
mematikan akibat kekenyangan atau 
mendekatkan kepada kebinasaan, kecuali 
pemakan hijau-hijavan. Ia makan hingga 
ketika lambungnya telah melebar, ia pun 
menghadap matahari lalu buang kotoran dan 
kencing kemudian kembali lagi dan makan. 


Sesungguhnya harta itu terasa manis. Barang 
siapa yang mendapatkannya dengan 


Imam Nawawi menjelaskan dalam Syarah 
Muslim, makna hadits: hiasan dunia yang 
kalian dapatkan ini tidak baik, tapi fitnah. 
Perkiraannya demikian; kebaikan hanya 
mendatangkan kebaikan. Hiasan dunia ini 
tidak baik, karena memicu fitnah, persaingan, 
dan kesibukan hingga melalaikan antusias 
menuju akhirat secara sempurna. Setelah 
itu Nabi & membuat perumpamaan, 
beliau bersabda, “Sungguh, apa yang 
ditumbuhkan musim semi, akan membunuh 
dengan membuat perut buncit atau nyaris 
membunuh, kecuali (hewan ternak) yang 
memakanrerumputanhijau,” danseterusnya. 
Makna hadits; tumbuh-tumbuhan dan 
tanaman musim semi membunuh hewan 
ternak karena membuat perut membuncit 
karena terlalu banyak makan, atau nyaris 
membunuh, kecuali jika hanya memakan 
sedikit saja sebatas keperluan dan kecukupan, 
ini tidak berbahaya. Demikian halnya 
harta, harta laksana tumbuh-tumbuhan 
musim semi nan indah yang diinginkan 
dan disukai jiwa. Sebagian orang ada yang 
memperbanyak harta dan tenggelam di sana 
tanpa mengalihkan perhatian pada hal-hal 
lain, orang seperti ini akan binasa atau nyaris 
binasa, ada juga yang hanya seperlunya saja, 
hanya mengambil sedikit harta, jika pun 
mendapatkan harta lebih, ia bagi-bagikan 
di jalan yang benar, laksana hewan ternak 
mengeluarkan kotoran, ini tidak berbahaya 
baginya. 


HADITS KE-626 


ذو سور 
: 


ALE AN Sa aana حَدِيْتٌ أ‎ A 
دات يوم‎ yl dag الٿ صَنَّ الله عَلَيْهِ‎ BI 
SE Ka حَوْلَكُ فَقَالَ: إن‎ la ed عل‎ 


tahbatu habathan artinya hewan ternak 
mendapatkan padang rumput yang baik 
lalu makan dengan nikmat hingga pertunya 
membuncit dan mati. ¿% jÎ : Yaitu nyaris 
binasa, maknanya; membunuh atau hampir 
membunuh. 3-41 4519) : Yaitu hewan-hewan 
ternak, orang rakus dunia disamakan seperti 
hewan-hewan ternak, karena hewan-hewan 
ini membuat lawan bicara suka mendengar 
segala kondisi tentang mereka, seperti 
bagaimana ketika digiring, digembala, dan 
hal-hal yang umumnya dialami manusia, 
seperti rasa jemu dan lainnya: tadi : Sejenis 
rerumputan yang disukai dan sering dimakan 
hewan-hewan ternak. 


b Bus 


Sau ISI G5 : Yaitu kedua lambungnya.‏ حَاصِرَتاھا 
maksudnya perutnya penuh karena kenyang.‏ 
JAN Sa Hewan-hewan tersebut‏ 


kemudian terserang demam hingga apa 


376 


yang dimakan dikeluarkan dengan mudah. 
Sñ : Mengeluarkan kembali rerumputan 
yang dimakan yang ada di dalam perut, lalu 
ia kunyah lagi agar lebih lembut dan mudah 
dikeluarkan. “if : Mengeluarkan kotoran 
dari perut, sargain adalah kotoran, kata ini 
diarabisasikan dari bahasa Persia yangaslinya 
sarkin dengan kaf yang dibaca seperti jim. 
Demikian penjelasan Ahmad Muhammad 
Syakir dalam At-Ta'lig ‘alal Mu'arrab karya 
Al-Jawaligi. dh; : hewan tersebut merasa 
lega karena telah mengeluarkan kotoran dan 
air kencing, dan terhindar dari kematian. 

AA ثم عَادَتْ‎ : Ini berbeda dengan hewan lain 
yang tidak bisa mengeluarkan kotoran, karena 
perut membuncit akan cepatmembunuhnya, 
Jua d); : Yaitu kesenangan, kecenderungan, 
dan ketamakan jiwa terhadap harta laksana 
buah-buahan jai (hijau ranau) dalam 
pandangan mata, fi (manis) rasanya. 


dea 


BSI b 536 : Seperti rasa lapar palsu yang 
disebut sebagai laparnya anjing, semakin 
makan, ia semakan lapar, sehingga pada 
akhirnya mati. 


Abu Said berkata, “Kemudian beliau 
mengusap keringatnya yang banyak seraya 
bertanya, “Mana orang yang bertanya tadi?” 
Sepertinya beliau memujinya lalu bersabda: 
'Sesungguhnya kebaikan tidak akan 
mendatangkan keburukan. Sesungguhnya 
apa yang ditumbuhkan pada musim semi 
dapat membinasakan atau mendekatkan 
pada kebinasaan kecuali pemakan buah- 
buahan hijau yang apabila sudah kenyang ia 
akan memandang matahari lalu membuang 
kotoran kemudian kencing lalu kembali 
merumput (makan) lagi. 


Sungguh, harta itu seperti buah-buahan hijau 
yang manis. Maka beruntunglah seorang 
muslim yang dengan hartanya ia selalu 
memberi kepada orang-orang miskin, anak 
yatim dan ibnu sabil (musafir yang kehabisan 
bekal). Atau sebagaimana sabda Nabi 4g, 
"Sesungguhnya siapa yang mengambil harta 
dunia tanpa hak ia seperti orang yang makan 
namun tidak pernah kenyang dan harta itu 
akan menjadi saksi yang menuntutnya pada 
hari Kiamat kelak.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Sedekah untuk anak yatim (47)) 


Abs : Keringat yang membasahi tubuh 
karena terlalu banyak, kata ini sering kali 
digunakan untuk keringat orang yang 
terkena demam atau orang sakit. si s6 : 
Yaitu seakan Nabi #& memuji orang yang 
bertanya, meski pada mulanya para sahabat 
bermaksud mengingkari orang tersebut 
karena membuat Nabi # terdiam, Nabi 
a bertanya, “Mana orang yang bertanya 
tadi?” beliau memujinya, karena saat itu 
para sahabat melihat kegembiraan di wajah 
beliau, karena jika Nabi #g merasa gembira, 
wajah beliau berbinar. « EN: Sungai kecil yang 
diambil airnya. يلم‎ A: Nyaris membunuh. 
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Jya 6 


jêg JE ea GA‏ ي 
SSI sin‏ ل عليه 
Ga‏ د 
aa‏ لا KAK Se sada‏ 
pati‏ عَنْهُ اليحَضَاءء JUS‏ أَيْنَ السَائلُ؟ SE‏ 
JUS KIR‏ که له ياي ka óg an gl‏ 
Ji HDI eh‏ أو ên‏ إلا gd BEST‏ 
SIA WE no Su ó g eni |‏ عَيْنَ 
andi‏ فَتَلَطتْ وَبَالَتْ وَرَنَعَث Jui Sh Sp‏ 
a Gn rat‏ صَاحِبُ الْمُسْلِم ما أَعْطَى مِنْهُ 
pasah AS‏ َب BS | Jara‏ التو 


A 
or 3331 


ARA إن عن تكله‎ pan ala الله‎ Go 


لدي يكل ولا فع ii In‏ عل د 
ai‏ 


(أخرجه البخاري في: غ؟ كتاب الزكاة: ٤١‏ باب الصدقة على اليتاى) 


Abu Sa'id Al-Khudri ag meriwayatkan 
bahwa suatu hari Nabi 25 duduk di atas 
mimbar dan kami duduk di sekeliling beliau. 
Kemudian beliau bersabda: “Sesungguhnya 
di antara yang aku khawatirkan akan terjadi 
pada kalian sepeninggalku adalah ketika 
telah dibukakan untuk kalian sebagian dari 
dunia serta perhiasannya.” Seorang laki- 
laki berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
kebaikan dapat mendatangkan keburukan?” 
Nabi pun terdiam. Lalu ada seseorang 
bertanya kepada orang yang bertanya tadi, 
“Ada apa denganmu, kamu mengajak Nabi 
38 berbicara sehingga membuat beliau tidak 
mau berbicara kepadamu.” Kami mengira 
bahwa wahyu sedang turun kepada beliau. 


minta, maka Allah akan menjaganya dan 
barang siapa meminta kecukupan maka 
Allah akan mencukupkannya dan barang 
siapa menyabar-nyabarkan dirinya maka 
Allah akan memberinya kesabaran. 


Tidak ada pemberian yang diberikan kepada 
seseorang yang lebih baik dan lebih luas 
daripada kesabaran." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), 
Menjaga diri dari meminta-minta (50)) 


Bab: 


45 : Habis dan lenyap. aki 5531 : Aku tidak 
akan menyimpan harta tersebut untuk selain 
kalian, atau aku tidak akan menahannya, 
menyembunyikannya, dan tidak 
memberikannya kepada kalian. isini وَمَنْ‎ 

: Siapa meminta dijaga diri dari meminta- 
minta. الله‎ 4 : Allah akan memberinya sikap 
E diri dari yang diharamkan. 


> م 5ه 


Menampakkan kecukupan.‏ : وَمَنْ 


25 533 : Berusaha untuk bersabar, memaksa 


diri menghadapi kesulitan hidup dan segala 
hal yang tidak diinginkan. 4512443 : Allah akan 
memberikan kesabaran kepadanya. 


TENTANG MERASA CUKUP DAN RIDA 


HADITS KE-628 


r 


JÓ رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ:‎ Pagal حَدِيْتُ‎ -۸ 
JT S3 ZAT Tan aji اللّهُ‎ ko الله‎ Jaa 
2 


(أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: W‏ باب كيف كان عيش 

البي صل الله عليه وسلم وأصحابه وتخليهم من الدنيا) 

Abu Hurairah « berkata, “Rasulullah كه‎ 

bersabda: “Ya Allah, berilah rezeki kepada 
keluarga Muhammad sekadarnya." 
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Bi Siti : Kedua sisi lambungnya 
membuncit, maksudnya terisi penuh karena 
kenyang kemudian mengisut dengan 
cepat, se GE ekim : Si hewan merasa 
puas dengan apa yang dimakan, فتلّطث‎ : 
aa kotoran dengan mudah dan 
lembut. ¿4555 : yaitu merumput di padang 
rumput. 

ska! صَاحِبٌ‎ pasi : Maksudnya sebaik-baik harta, 
karena harta-lah yang secara khusus dipuji. 


KEUTAMAAN MENJAGA DIRI DARI 
MEMINTA-MINTA DAN BERSABAR 


HADITS KE-627 


Jasa ai Tyas EV‏ الخذر 


- 55 


0 is سالا‎ gah ga اسا‎ á 
نا‎ RED, qig ala 


4 r aT - -25 
, م‎ J dki مَا‎ A 


ما يَكُوْنُ 


ل 


u 


عند ين عر 


tzor وَمَنْ‎ 


ezr ...‏ دصر 
8 
ri‏ 
Bh‏ .. 
Uas as‏ 


ومن يعصبز د 
PAK Lalu u5‏ 


RA nss‏ مِنَّ 
(أخرجه البخاري في: 4؟ كتاب الزكاة: ٠١‏ باب الاستعفاف عن 
المسئلة) 


ANI Asi‏ 3 الله 


Abu Sa'id Al-Khudri ax meriwayatkan bahwa 
ada beberapa orang dari kaum Anshar yang 
meminta (pemberian) kepada Rasulullah #. 
Beliau pun memberinya. Kemudian mereka 
meminta lagi, dan beliau memberinya. 
Sehingga habislah apa yang ada pada beliau. 
Lantas beliau bersabda: “Aku tidak akan 
pernah menyimpan kebaikan (harta) yang 
ada pada diriku dari kalian semua. Namun, 
barang siapa menjaga diri dari meminta- 


5% alé; : Burd adalah pakaian yang bergaris- 
garis. fjl : Nisbat kepada Najran, sebuah 
kawasan di Yaman. 


ale صَمْحَةٍ 336 التي صل الله‎ : Sisi pundak beliau, 
“arig adalah bagian antara pundak dan leher. 
AS) 55 : Hasyiyah adalah sisi segala sesuatu. 


Si e 
به وسلم‎ 
or ص‎ rz "3 ده‎ 


gu PETTEE 
dg عَلَيْهِ‎ dng انظلِق ; نا إلى‎ 


JÚ لي‎ 4230 jas Ja dn 2 َانْطلَقْتُ‎ 
JUS مِنْهَاء‎ NB وَعَلَيْهِ‎ Dai Sen 


Da - 


4252 رضي‎ JUS a AS JG هَذَا لَكَ‎ BLS 
كتاب اطبة: 19 باب كيف يقيض العيد‎ 0١ (أخرجه البخاري في:‎ 
والمتاع)‎ 


Al-Miswar bin Makhramah ss berkata, 
“Rasulullah # pernah membagi-bagikan 
pakaian quba’ (jenis pakaian luar). Akan 
tetapi beliau tidak memberikan satu pun 
kepada Makhramah. Makhramah pun 
berkata, "Wahai anakku, mari kita menemui 
Rasulullah ig (semoga saja beliau memberi 
kita). Maka aku pun berangkat bersamanya. 
Lantas ia (Makhramah) berkata, “Masuk dan 
panggillah Rasulullah agar menemvuiku.'” 


la (Al-Miswar) berkata, “Aku pun memanggil 
Rasulullah agar menemuinya. Lalu beliau 
keluar menemuinya dengan membawa guba' 
seraya bersabda, 'Kami sengaja menyimpan 
quba’ ini untukmu.” 
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“Bagian Seperlima” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Padang Mahsyar" (81), 
Bab: Bagaimana kehidupan Nabi : dan para 
sahabatnya ketika di dunia? (15)) 


MEMBERI KEPADA ORANG YANG 
MEMINTA DENGAN CARA KASAR 


HADITS KE-629 


se” sò 


JÓ رضي الله عنه عَنْهُ‎ 
Pat gali Ja AN aa kN گنت‎ 


rás 


igás 


7 -$ 


SE سَدِيْدَة & ف‎ Gis 
3 Bal a 
WAN pi ٹم‎ AA pii A 
kaga Bos al) SIG Iis 
(أخرجه البخاري في: ۰۷ كتاب فرض الخمس: ۱۹ باب ما كان النبي‎ 
صل الله عليه وسلم يعطي المؤلفة قلوبهم وغيرهم من الخمس ونحوه)‎ 


SG Gp Gadi bas -۹ 


asas wi Be Kadi BAE 


è‏ لها 


0 


Anas bin Malik « berkata, “Aku pernah 
berjalan bersama Nabi 4. Saat itu beliau 
mengenakan selendang yang tebal dan kasar 
buatan Najran. Tiba-tiba datang seorang 
Arab badui lalu menariknya dengan keras 
hingga aku melihat pundak Nabi £ terdapat 
bekas akibat tarikan yang keras tersebut. 
Kemudian orang itu berkata, 'Perintahkanlah, 
agar aku diberi dari harta Allah yang ada 
padamu.' Lantas beliau menoleh kepada 
orang Arab Badui itu dan tertawa. Kemudian 
beliau memerintahkan agar orang Arab 
badui tersebut diberi (harta)." 

(HR. Bukhari, Kitab: 
(57), Bab: Nabi 3g memberi seperlima dan 
semisalnya kepada orang-orang yang baru 
masuk Islam dan selain mereka (19)) 


(أخرجه البخاري في: 1؟ كتاب الزكاة: or‏ باب قول الله تعالى: لا 
يسألون (GU GAN‏ 


Sa'ad bin Abi Waqash ag berkata, “Rasulullah 
#8 pernah memberikan (sedekah) kepada 
sekelompok orang laki-laki sedangkan saat 
itu aku sedang duduk di tengah-tengah 
mereka. Lalu Rasulullah #& membiarkan salah 
seorang dari mereka dan tidak memberinya 
(sedekah). Padahal ia adalah orang yang 
paling mulia di antara mereka menurut 
keyakinanku. | 


Maka aku pun menemui Rasulullah #4 dan 
membisiki beliau, 'Apa yang terjadi padamu, 
sehingga engkau tidak memberi si fulan? 
Demi Allah, sungguh aku menduganya 
sebagai seorang mukmin.” Nabi # membalas, 
'Sebaliknya ia adalah seorang muslim 
(jangan kamu pastikan ia seorang mukmin). 


Aku pun terdiam sejenak, dan kemudian 
aku terkalahkan oleh apa yang aku ketahui 
tentang dirinya, hingga kuulangi ucapanku, 
"Apa yang terjadi padamu, sehingga engkau 
tidak memberi si fulan? Demi Allah, sungguh 
aku menduganya sebagai seorang mukmin. 
Nabi 3 membalas, “Sebaliknya ia adalah 
seorang muslim (jangan kamu pastikan ia 
seorang mukmin).' 


Aku pun terdiam sejenak, dan kemudian 
aku terkalahkan oleh apa yang aku ketahui 
tentang dirinya, hingga kuulangi ucapanku, 
'Apa yang terjadi padamu, sehingga engkau 
tidak memberi si fulan? Demi Allah, sungguh 
aku menduganya sebagai seorang mukmin. 
Nabi 1g membalas, “Sebaliknya ia adalah 
seorang muslim (jangan kamu pastikan ia 
seorang mukmin).' Lalu Nabi 4g menjelaskan, 
"Sungguh aku memberikan (sedekah) kepada 
seseorang ataupun orang lain selain ia, lebih 
aku sukai daripada memberikan kepadanya 
karena aku takut kalau ia akan dicampakkan 
mukanya ke neraka.” 


la (Al-Miswar) berkata, "Ayahku 
memandangnya lalu berkata, 'Makhramah 
telah rida.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Bagaimana serah terima budak dan barang? 


(19) 


Kl : Jamak quba’, sejenis pakaian ketat 
terkenal di antara pakaian orang Ajam, 
pendapat lain mengartikan: pakaian yang 
dikenakan di luar pakaian. aj) 55 : Makhrah 
kemudian melihat pakaian tersebut. 


MEMBERI KEPADA ORANG YANG 
DIKHAWATIRKAN KEIMANANNYA 


HADITS KE-631 


doo 


- حَدِيْتُ سَعْدٍ بن أي و AN 625 a‏ عَنْهُ 
as JAN 1‏ ذل الله صل لله عليه ّم رفا 
JG 0 sa‏ رة jas‏ الله صل الله 


Pel وهو‎ alah caha د‎ 3 JI 
pg ala اله عليه‎ ja ل لله‎ 


Ga 


A 


a? e 
* . 


م Blu yan‏ ذه 


Gaji ii ja E Sir 
4) Jus a أ‎ d 


-” 


133, سے‎ mi SU 
. 


ké 
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b Ma GG هَوَازْنَ‎ 
Jaan Ng ws 
GESS LES oaa dah a 
Oke oai JÚ alan مِنْ‎ Ja 
Test متهم‎ Flag ae الله‎ Ga الله‎ 
PER في‎ kiri JA Ji 


LPE 2ه‎ dor Jo 


Jaw) اجتمعوا جاءَهم‎ HE aa Kí معهم‎ 


or. ذو‎ 


in Go AU‏ الله عليه 
AYAN‏ 


2.3. 


BET 


Ésa 66 فَقَالَ: مَا‎ ck lé اللو صل الله‎ 
ي‎ GT 335 UT ui A a 
Bn الله لم ياوا شیئ وا‎ Jaa 
- ko الله‎ ga يَغْفِرُ الله‎ it 
kh LAN وي‎ LA يا‎ lag aé 
بن تق تقل ا عل له ت‎ a ki 
én AE حَدِيْتُ‎ Sr أطي‎ dj lg 
Dan لاس الأول‎ gái al Gyo Gi 
Ig عَلَيْهِ‎ AN برَسُولٍ الله صل‎ Lal 2 Íj 
BE په‎ OGE په‎ yah pr 
CERETTA 


s5 


سارو بعڍيٰ أثرة DA ai‏ & = 

JG JAN Bd KIE AN ko dyang 5‏ 
(أخرجه البخاري في: ۷ کتاب فرض الخنمس: 9 باب ما کان البي 
صل الله عليه رسلم يعطي المؤلفة قلوبهم وغيرهم من الخمس رنحوه) 
meriwayatkan bahwa‏ هم Anas bin Malik‏ 


orang-orang dari kalangan Anshar 
berbicara kepada Rasulullah š5 ketika Allah 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak" (53)) 


Penjelasan 
Was dg ale الله صل الله‎ da jadi: Raht adalah 
sekelompok lelaki kurang dari sepuluh dan 
tidak ada seorang wanita pun di antara 
mereka. 


ور 


ael P: Yaitu yang terbaik dan yang paling 
a dl: Yaitu dalam keyakinanku. 

JW عَنْ‎ ál u : Apa yang terjadi denganmu 
sehingga kau berpaling dan tidak memberi 
si fulan. JÎ 3) : Aku mengiranya. WA 4 : 
Kata aw sebagai penyimpangan dari kata- 
kata, “Menghukumi secara zhahir,” seakan 
beliau bersabda, “(Dia bukan mukmin), 
tapi muslim, jangan kau memastikan 
keimanannya,” karena utusan batin hanya 
Allah saja yang tahu, lebih baik menyebut 
Islam. Sabda ini bukan memvonis orang 
tersebut tidak beriman, tapi larangan 
memastikan orang tersebut beriman. si 
SÊ : Allah menelungkupkannya di atas 
Walalinya, mengikuti pola kata radda, artinya 
menjatuhkannya. 


MEMBERI KEPADA MUA'LAF DAN 
MEMERINTAHKAN BERSABAR 
KEPADA ORANG YANG KUAT 

IMANNYA 


HADITS KE-632 


r 
30» 


& 
SIKA 


A 


yah Bas -‏ بن NG‏ رَضِيَ اللّهُ 
اسا مِنَ IG Lai‏ سول الله ص الله 
ko dyan Ban ca‏ الله 


C: 


عليه 
عليه 


sungguh apa yang kalian bawa pulang lebih 
baik dari apa yang mereka bawa.' 


Kaum Anshar berkata, Wahai Rasulullah, kami 
telah rida.’ Kemudian beliau berkata kepada 
mereka, ‘Sesungguhnya  sepeninggalku 
kelak kalian akan melihat sikap egoisme 
(para pemimpin dalam masalah harta). 
Oleh karena itu bersabarlah hingga kalian 
berjumpa dengan Allah dan Rasul-Nya 3 di 
al-haudh (telaga).” 


Anas berkata, “Namun ternyata (di kemudian 
hari) kami tidak bisa bersabar." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian Seperlima 
(57), Bab: Nabi #& memberi seperlima dan 
semisalnya kepada orang-orang yang baru 
masuk Islam dan selain mereka (19)) 


4 


Allah menjadikan harta milik kaum‏ : جب ناء الل 
musa KEDE! dangkhanimahbagi beliau.‏ 
Sa : Yaitu mengambil. f 3Î : Kulit yang sudah‏ 
disamak. (151 335 ui: : orang-orang yang‏ 
memiliki pandangan cemerlangyang menjadi‏ 
rujukan segala urusan kami. BEN Tas Th‏ 
Yaitu para pemuda yang tidak hg af ûi‏ 
kebenaran. İl, : Jamak rahi, yaitu tempat‏ 
tinggal seseorang atau barang yang dibawa.‏ 
Isim dari kata kerja atsara yu`tsiru‏ : 8: 
itsaran, artinya memberikan, maksudnya‏ 
ia (pemimpin) akan mengakhirkan kalian‏ 
dan lebih mendahulukan yang lain terkait‏ 
jatah faf yang beliau dapatkan, maksudnya‏ 
sepeninggalku nanti, kalian akan melihat‏ 
para pemimpin memonopoli harta benda‏ 
dan tidak memberi kalian sedikitpun.‏ 


HADITS KE-633 
GAN قَالَّ: دعا‎ kis A P3 حَدِيْتٌ اس‎ -۴۳ 
SL نس‎ 


gah Ag ala الله‎ bo 


A 


jó JUS‏ فِيْكُمْ 


mengkaruniakan harta fo'i suku Hawazin" 
kepada Rasulullah 45. Pada saat itu beliau 
sedang memberikan bagian kepada orang- 
orang Quraisy berupa seratus unta. Mereka 
mengatakan, "Semoga Allah mengampuni 
Rasulullah ييه‎ karena beliau memberikan 
bagian kepada orang Quraisy dan 
meninggalkan kita, padahal pedang-pedang 
kita telah bersimbah darah-darah mereka." 


Anas berkata, “Kemudian diceritakanlah 
kepada Rasulullah #& apa yang telah 
mereka perbincangkan. Maka beliau pun 
mengirim utusan kepada kaum Anshar dan 
mengumpulkan mereka pada suatu kemah 
berbentuk lingkaran yang terbuat dari kulit 
yang telah disamak serta tidak mengizinkan 
seorang pun selain mereka untuk bergabung 
bersama mereka. Setelah mereka berkumpul 
semua, Rasulullah # menemui mereka lalu 
berkata, “Berita apa yang telah sampai 
kepadaku tentang kalian? 


Orang fagih di antara mereka berkata kepada 
beliau, “Orang-orang bijak dari kami tidak 
mengatakan sesuatu pun, akan tetapi ada 
anak-anak muda yang belum mengetahui 
kebenaran yang mengatakan: Semoga Allah 
mengampuni Rasulullah # karena beliau 
memberikan bagian kepada orang Quraisy 
dan meninggalkan kita, padahal pedang- 
pedang kita telah bersimbah darah-darah 
mereka.' 


Maka Rasulullah 4 pun bersabda, 
'Sesungguhnya aku memberi bagian kepada 
orang-orang yang masa hidup mereka masih 
dekat dengan kekafiran. Maka, tidakkah 
kalian rida jika orang-orang itu pulang 
dengan membawa harta, sementara kalian 
kembali pulang ke tempat tinggal kalian 
dengan membawa Rasulullah 4? Demi Allah, 


11 Hawazin adalah nama kabilah (suku) yang memerangi 
kaum Muslimin para perang Hunain (Shahih Al Bukhat 


Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 3/1147) 


Anas x berkata, “Pada hari Fathu Mekah, 
ketika beliau #& telah memberikan harta 
rampasan perang (ghanimah) kepada kaum 
Quraisy, orang-orang Anshar pun berkata, 
“Demi Allah, ini adalah perkara yang sungguh 
mengherankan, sebab  pedang-pedang 
kamilah yang telah menumpahkan darah 
orang-orang Quraisy, namun ghanimah justru 
diberikan kepada mereka.” Ucapan itu pun 
sampai juga kepada Nabi 3. Maka beliau 
memanggil kaum Anshar.” 


la (Anas) berkata, “Beliau bersabda, 
"Benarkah berita yang telah sampai kepadaku 
tentang kalian?” Dan karena mereka adalah 
orang-orang yang tidak suka berbohong 
maka mereka pun menjawab, 'Berita yang 
telah sampai kepada engkau tersebut adalah 
benar.” 


Beliau bersabda, “Apakah kalian tidak rida 
bila orang-orang kembali ke rumah-rumah 
mereka dengan membawa pulang ghanimah 
sementara kalian kembali ke rumah-rumah 
kalian dengan membawa pulang Rasulullah 
#5? Seandainya kaum Anshar melewati suatu 
lembah atau celah di bebukitan, sungguh 
aku juga akan melewati lembah atau celah 
di bebukitan yang ditempuh kaum Anshar 
tersebut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji orang-orang Anshar (1)) 


cc... 
-os 


Tahun penaklukan Makkah‏ : $$ 5( مَك 
setelah harta rampasan perang Hunain‏ 
dibagi-bagikan, ini terjadi dua bulan pasca‏ 
penaklukan Makkah.‏ 

Us elo مِنْ‎ A GL ój: Darah mereka 
mengucur karena pedang-pedang kami, 
ini namanya rangkaian kata yang dibalik, 
maknanya, pedang kami meneteskan darah 
karena terkena darah mereka. SEL : Berupa 
kambing dan unta. وَادِيًا‎ SY SSL لز‎ : Wadi 
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Is desi: SAS أَحَدٌ ِن‎ 
yii cti ابن‎ a رَسُوْلُ الله صل‎ 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المتاقب: ٠١‏ باب ابن أخت القوم 
ومول القوم منهم) 


Anas & berkata, “Nabi : memanggil 
kaum Anshar lalu bertanya, “Apakah di 
antara kalian ada seseorang yang bukan 
dari kalian? Mereka menjawab, “Tidak ada, 
kecuali anak dari saudara perempuan kami.” 
Maka Rasulullah #& bersabda, ‘Anak dari 
saudara perempuan suatu kaum termasuk 
dari (golongan) mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-akhlak terpuji" 
(61), Bab: Anak saudara dan budak suatu 
kaum dari mereka (19)) 


HADITS KE-634 


Gadi dis -ri‏ رضي Saga ANI‏ قَالّ: قَالَتِ 
óy ABS HE ji‏ إن 
TT‏ 
GN‏ رد E jali‏ يك gi‏ صل | a‏ 
el ala‏ قَدَعَا الأَنْصَارٌ Ji JG‏ مَا SA‏ 
ih‏ عَنْكُمْ و واوا لا SAR RAI dpi‏ 
J SG‏ ر ل َو أذ Sa “pal Gi‏ 


aa Í‏ و 
1g Pa Sa 35‏ 
ت واي II‏ شى 


Ke bd) Ia 
باب مناقب‎ ١ (أخرجه البخاري في: +7 كتاب مناقب الأنصار:‎ 
الأنصار)‎ 


bersabda, 'Aku adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nyal' 


Kemudian orang-orang musyrik pun 
mengalami kekalahan. Setelah itu, Nabi 45 
memberi bagian (ghanimah) kepada para 
tawanan (Fathu Mekah) yang dibebaskan 
dan kaum muhajirin, namun beliau tidak 
memberikan sedikit pun bagian (ghanimah) 
kepada orang Anshar. 


Kemudian Nabi memanggil mereka (kaum 
Anshar yang protes) dan mengajak mereka 
masuk ke dalam sebuah kemah berbentuk 
melingkar. Lalu Nabi ييه‎ bersabda, “Tidakkah 
kalian rida bila orang-orang pulang 
membawa kambing dan unta, sementara 
kalian pulang membawa Rasulullah 37?” 
Beliau juga bersabda, 'Sekiranya orang- 
orang mengarungi sebuah lembah dan kaum 
Anshar mengarungi celah di bebukitan, pasti 
akan kupilih celah di bebukitan yang diarungi 
kaum Anshar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Thaif (56)) 


bê JSI : Yaitu Nabi 4 bertemu kabilah 
Hawazan, الطلقاء‎ : jamak thalig, fa'il maknanya 
maf ul, mereka adalah orang yang dibebaskan 
Nabi # pada penaklukan Makkah tanpa 
ditawan ataupun dibunuh. 


B5 الله‎ Ja 6 AA : Ini termasuk kata-kata 
yang seakan dengan kata labbaik, artinya 
bahagia setelah bahagia, maksudnya aku 
akan benar-benar membantumu untuk taat 
padamu, keduanya ber-i'rab nasab sebagai 
mashdar. 


jil : Maksudnya orang-orang Anshar, perawi 
tidak menyebutkan kata-kata mereka untuk 
meringkas, yaitu mereka saling kasak-kusuk 
terkait Nabi 4& tidak memberikan apapun 
untuk mereka. 
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adalah dataran rendah atau daratan yang ada 


fe 


airnya. sas أز‎ : Celah di antara dua gunung, 
atau jalan di gunung. 


HADITS KE-635 


Z s0. ذو‎ 


Na JÓ الله عَنْهُ‎ GE) sat boys -٥ 


ru 073 Jan 


nié ص الله‎ GA وَمَعَ‎ dh AA ês 
وا‎ 13536 a giae is 

II الله وَسَعْدَيْكَ‎ Ia يا‎ UD AMAN 
pg ad Ya 2 GAN IS حن بَيْنَ يَدَيْكَ‎ 
Oa هرم‎ SRE قا‎ das أَنَا عَبْدُ الله‎ JA 
ja kad وَالْمْهَاجِرِيْنَ وَلَمْ‎ i فَأَعْطَى‎ 
Lal JG cai a E ale Bui 
pai 355 jag AN ME SAH تَرْضَوْنَ أَنْ‎ 
ko gén JS Ia ala الله‎ Jo الل‎ Ya 
Sg Gala و‎ sakang الله عَلَيْهِ‎ 
AN رت شِعْبٌ‎ MSN شعبًا‎ 3 si 


(أخرجه البخاري في: 4 كتاب المغازي: 1ه باب غزوة الطائف) 


.., 


Ag AH 


Anas æ menceritakan, “Pada saat perang 
Hunain, Bani Hawazin bertemu (berperang) 
dengan Nabi & beserta shahabatnya 
yang berjumlah sekitar sepuluh ribu orang 
serta para tawanan (Fathu Mekah) yang 
dibebaskan, yang pada akhirnya, Bani 
Hawazin kocar-kacir melarikan diri. Nabi 
pun berseru, Wahai segenap kaum Anshar!’ 
Mereka menjawab, ‘Kami penuhi seruanmu, 
wahai Rasulullah, dan kami selalu siap 
membantu untuk mentaatimu dan selalu siap 
sedia." Kemudian Nabi $ pun singgah seraya 


menjumpai kalian dalam keadaan tersesat 
lalu Allah memberi petunjuk dengan perantara 
aku? Dahulu kalian dalam keadaan terpecah- 
belah lalu Allah mendamaikan kalian dengan 
perantara aku? Dan kalian dalam keadaan 
miskin lalu Allah menjadikan kalian kaya 
dengan perantara aku?" 


Setiap kali Nabi menyampaikan sesuatu, 
mereka menjawab, “Milik Allah dan Rasul- 
Nya lah segala karunia." Beliau melanjutkan, 
"Lantas alasan apa yang menghalangi kalian 
menerima (putusan) Rasulullah 35?” 


Abdullah melanjutkan, “Setiap kali Rasulullah 
mengatakan sesuatu mereka menjawab, 
"Milik Allah dan Rasul-Nya segala karunia itu.’ 
Nabi bersabda, Jika kalian mav katakanlah, 
'Anda datang kepada kami dengan begini 
dan begitu. Tidakkah kalian rida jika orang- 
orang pulang membawa kambing dan unta, 
sementara kalian pulang bersama Nabi 4 ke 
persinggahan kalian? Kalau bukan karena 
hijrah, aku pasti menjadi orang Anshar. 


Seandainya orang-orang mengarungi sebuah 
lembah dan celah di bebukitan, niscaya 
aku akan mengarungi lembah dan celah 
di bebukitan yang diarungi Anshar. Anshar 
adalah laksana baju dalam sedang manusia 
lain laksana baju luar—maksudnya mereka 
lebih dekat dengan Nabi daripada selainnya. 
Sesungguhnya sepeninggalku kelak kalian 
akan melihat sikap egoisme (para pemimpin 
dalam masalah harta). Oleh karena itu 
bersabarlah hingga kalian berjumpa dengan 
Allah dan Rasul-Nya & di al-haudh (telaga)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Thait (56)) 


Penjelasan 
435 de اللهُ‎ sel 13 : Yaitu ketika Allah memberi 
beliau harta rampasan perang orang-orang 


385 


HADITS KE-636 


gr 


-r3‏ حَدِيْتُ E‏ الله بن عاي JG‏ لما افا 
الله َل Sepa dan‏ 


ص 
AH‏ 


aed 


لله 


ka‏ ف ai ad a‏ ولم يد 
b Gi AN‏ نو إا ن 
we‏ لاس فَحَطَبهُمْ َال pa aa‏ 
ag » AN yer IS big !‏ وکن 
(SN ai SAJA‏ الله 3« IES‏ َه cit‏ الله 
اك كذ عع 0 1e a‏ 
EE 00 3 Da‏ 
aka‏ قُلْتُم: NIS ika‏ وكذاء 6251 b‏ 


2 alete, 


Jo a Oi mel ÉJ 0 Pe 
SBI Sad II إلى رِحَالِكُمْ‎ dag ala الله‎ 
Gas مِنَ الْأَنْصَارِ 3 سَلَكَ الاس وَادِيّا‎ NG 
KE a الْأَنصَارِ‎ ga ESL 
رالاس 96 5 سَتَلْقَوْنَ بَعْدٍِ‎ 
ا خض‎ pai حى‎ 


00 البخاري في: 4 كتاب المغازي: 1ه باب غزوة الطائف) 


ao 67 


Abdullah bin Ashim menceritakan bahwa 
ketika Allah memberi Rasul-Nya يه‎ harta 
rampasan (fa'i) pada perang Hunain, 
beliau membagikan rampasan itu kepada 
para mu'alaf, dan beliau tidak memberi 
bagian kepada kaum Anshar sedikit pun. 
Sepertinya shahabat Anshar emosi karena 
tidak memperoleh bagian sebagaimana 
yang diperoleh orang lain. Maka Rasulullah 
& berbicara kepada mereka, “Wahai 
segenap kaum Anshar, bukankah aku dahulu 


kepada Al-Agra' bin Habis 100 ekor unta dan 
memberikan kepada Uyainah unta sebanyak 
itu pula, serta memberikannya kepada 
beberapa orang pembesar Arab. Dengan 
begitu sepertinya beliau mengkhususkan 
mereka dalam pembagian harta rampasan 
pada hari itu. Seseorang berkata'?, “Demi 
Allah, pembagian ini tidak adil dan tidak 
dimaksudkan mencari rida Allah." 


Aku pun berkata, “Demi Allah, aku akan 
memberi tahu Nabi #5. ” Aku pun menemui 
beliau dan memberitahukannya. Maka 
beliau bersabda, “Lantas, siapa yang dapat 
berbuat adil kalau Allah dan Rasul-Nya tidak. 
berbuat adil? Allah telah merahmati Musa as. 
karena ia telah disakiti dengan yang lebih 
besar dari ini namun ia tetap sabar." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian Seperlima" 
(57), Bab: Nabi & memberi seperlima dan 
semisalnya kepada orang-orang yang baru 
masuk Islam dan selain mereka (19)) 


SIFAT-SIFAT KHAWARIJ 


HADITS KE-638 


(أخرجه البخاري 0 باه كتاب فرض الخمس: ٥‏ باب ومن الدليل 
على أن الخمس لنوائب المسلمين) 
Konon ia bernama Mu'tab bin Ousyair, salah seoran‏ 12 


kaum Munafik (Shahih Al-Bukhari Tahgig Dr. Musthafa 
Dib Al-Bugha 3/1148) 


yang beliau perangi. 13255 ss: Mereka 
seakan sedih. ije; : Yaitu miskin, tidak punya 
harta. £ gie Afalut tafdhil dari kata mann. Gas; 
: Jalan dı di gunung. شِعَارٌ‎ : Pakaian tepat di atas 
tubuh (pakaian dalam). $6; : Pakaian luar yang 
dikenakan di atas pakaian dalam, maksudnya 
kaum Anshar adalah orang-orang dekat 
beliau, mereka lebih dekat dengan beliau 
dari yang lain, ini tasybih baligh. #4 : Yaitu 
memonopoli harta kalian. 


PE -b ٠ 


Al‏ لتو بد JA‏ ل 
j‏ بل؛ Ala èh‏ 


-or o eto 


ORESTE TAN 
janu Lang) > nó 2 Jas Je gali 


BA Gada, Ine اله عا‎ kosi 
3 PU t- + 0s 0.7 


فمن TO 0 KI dai‏ الله 4 293 pr)‏ الله 


(أخرجه البخاري في: لاه Sa‏ فرض الخمس: 19 باب ما کان البي 
صل الله عليه وسلم يعطي المؤلفة قلوبهم وغيرهم من امس وغوه) 


Abdullah bin Mas'ud تيد‎ meriwayatkan, seusai 
perang Hunain, Nabi #& mengkhususkan 
orang-orang tertentu dalam pembagian 
(harta rampasan perang). Beliau memberikan 
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SIA Sa َم‎ a Gas g jfa ضِفْضِيٍ‎ 
SARI ba يَمْرْقُوْنَ‎ Ka EN 
وَيَدَعْوْنَ‎ Sah Sa 

36 J5 ada aki Sab 659 jai 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الأنبياء: ‏ باب قول الله تعالى: PN‏ 
عاد أخاهم هودا) 


ze tas. 5 


daa 54 pa‏ يفلو 


Abu Sa'id Al-Khudri & berkata, “Ali pernah 
mengirim perhiasan emas kepada Nabi & 
kemudian beliau membagikannya kepada 
empat orang, yaitu Al-Agra' bin Habis Al- 
Hanzhaliy, yang kemudian sebutannya 
menjadi Al-Mujasyii, Uyaynah bin Badr Al- 
Fazariy, Zaid Ath-Tha'iy kemudian ia menjadi 
salah seorang suku Bani Nabhan dan Algamah 
bin Ulatsah Al-Amiriy yang kemudian menjadi 
salah seorang suku Bani Kilab. 


Karena itu, orang-orang Quraisy dan kaum 
Anshar marah. Mereka mengatakan, “Beliau 
memberi para pahlawan penduduk Najed 
dan tidak mempedulikan kita." 


Beliau % berkata, "Aku hanya bertujuan untuk 
melunakkan hati mereka (agar tetap teguh di 
dalam islam).” Kemudian datanglah seorang 
laki-laki yang kedua matanya cekung, 
menonjol kedua bagian atas pipinya dan juga 
dahinya, jenggotnya tebal, serta kepalanya 
gundul, seraya berkata, “Bertakwalah 
kepada Allah, wahai Muhammad.” Beliau pun 
menjawab, "Siapakah yang dapat bertakwa 
kepada Allah jika aku mendurhakai-Nya. 
Apakah patut Allah memberi kepercayaan 
kepadaku untuk penduduk bumi sementara 
kalian tidak mempercayaiku?” Kemudian ada 
seseorang yang meminta izin beliau untuk 
membunuhnya -dugaanku ia adalah Khalid 
bin Al-Walid. Namun beliau mencegahnya. 


Setelah orang itu pergi, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dari nasab orang ini atau 
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Jabir bin Abdullah ææ berkata, “Ketika 
Rasulullah : membagi-bagi ghanimah di 
ال‎ ranah'3, tiba-tiba ada orang yang berkata 
kepada beliau“, “Berbuat adillah! Maka 
beliau menjawab, “Sungguh celakalah aku 
bila aku tidak berbuat adil.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian Seperlima” (57), 
Bab: Dalil bahwa bagian seperlima adalah 
untuk kepentingan kaum Muslimin (15)) 


HADITS KE-639 


AG sd 


gi bas -۹‏ == امد Ó‏ رضي الله عَنْهُ 
agan uai‏ 
aka aé adi‏ 3 بذهيبة ققد eila PA ua‏ 
بن abi BE‏ 5 م Tg GA‏ بن 
OGS Ba ai: guan aa 7”‏ 


1 


BGD 6 KA ا‎ 7 ¿kai 


رص رس 22 4 $ 3358 ہے 


dés JSU HUI US) Ba 


IN PA 3‏ ف GE‏ 236 جين 

Ja ا‎ 
ME AN pi عقيف‎ Bn ah Ta 
Kasi AI jg Wa SANI Di 


له بْنَ cg‏ فَمَتَعَهُ eda G‏ قَالَ: )6 


GC 


Nama tempat antara Mekah dan Tha'if. Jaraknya dari 
Mekah kurang lebih 48 km (Shahih Al-Bukhari Tahqiq Or. 
Musthafa Dib Al-Bugha 2/557) 

Konon ia bernama Dzul Huwaishirah Hurgush bin Zuhair 
pimpinan kaum Khawarij (Shahih Al-Bukhari Tahgig Dr. 
Musthafa Dib Al-Bugha 3/1143) 


HADITS KE-640 


30. si 


Gb gan gf bas -At‏ رضي الله عَنْهُ 
ET 0‏ 
سول الله صل لله gaai‏ مِنَ Lah gaal‏ هيبة 

GANG jd دن مف‎ 


Son ur. Pil 


PAN‏ بن تق نبوأ ن 


a‏ الراب iaie iaie ý‏ وتا اور 
Sir E A‏ 


يدا JG IP ba‏ َغ ذلك التي صل الله 


٠ ne ade‏ فقال: ألا Gl Uh at‏ مَنْ في 
Aan Te Erin cela‏ صَبَاحًا JG slang‏ 

pi‏ 53 36 ِرُ HE Sd. aa‏ اشر 
BIE aki Gal FESTI aeti‏ 


رَسُوْلَ الله الى الله قَالَ: وَيْلَكَ adah‏ 


A) 


g a ا 5ء‎ Ga ضِنْضِئيْ‎ yA 2 CE JUS مق‎ 
6 ba pa ar Y GE اب الله‎ 
i: قَالَ:‎ i; مية مِية‎ Ga السَهُمُ‎ byas كما یمر‎ LS الین‎ 


Ai تمو‎ JAS قتلنهم‎ 3372257 PEA 57 


(أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب المغازي: ١١‏ باب بعث علي ابن آي 
طالب عليه السلام وخالد بن الوليد رضي الله عنه إلى اليمن قبل 


sepeninggal orang ini, akan ada satu kaum 
yang mereka senantiasa membaca Al-Qur'an 
tapi tidak sampai ke tenggorokan mereka. 
Mereka keluar dengan cepat dari agama 
(ketaatan) secepat anak panah melesat dari 
busurnya. Mereka juga membunuh pemeluk 
Islam dan membiarkan para penyembah 
berhala. Seandainya aku menjumpai mereka 
sungguh aku akan membunuh mereka seperti 
terbunuhnya kaum Ad." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (6), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Dan (Kami telah 
mengutus) kepada kaum ‘Ad saudara 
mereka, Hud” (6)) 


ISL : Sepotong emas, atau maksudnya 
sejumlah batangan emas. „$ AN صَتَادِيْدُ‎ Para 
pemimpin Najd, bentuk tunggalnya shandid. 
cai SE : Kedua mata cekung, gharat 'ainahu 
artinya kedua matanya merasuk ke dalam, 
kebalikan dari jahihz yang berarti mata 
menonjol keluar. «531 3,44 : Kedua pipinya 
tebal. ikl ¿36 : Kening terangkat, jabin 
adalah sisi wajah, setiap manusia memiliki 
dua kening yang berdekatan dengan dahi. 
ks ES : Lebat bulu jengggotnya. $:12 : Botak 
rambutnya tidak seperti sebelumnya kala 
mereka merawat dan membelah rambut. 
aib من‎ Ój : Yaitu dari keturunan. sêjati: : 
Jamak hanjarah, yaitu ujung tenggorokan, 
tenggorokan adalah tempat aliran makan 
dan minum. 55535 : Mereka keluar. gil مِنَ‎ : 
Dari ketaatan. s431 bira : Seperti cirikpdanya 
anak panah ketika melesak dari sisi lain. 2.11 
: buruan yang dipanah, ini adalah sifat kaum 
Khawarij yang tidak patuh kepada para imam 
dan memberontak. 

J5 4959 : Aku akan membasmi mereka‏ عا 
hingga tak menyisakan seorang pun laksana‏ 
pembasmian kaum Ad.‏ 
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keluar dari agama (ketaatan) dengan cepat 
secepat anak panah melesat dari busurnya." 


Saya menduga beliau juga bersabda, 
“Seandainya aku menjumpai mereka 
sungguh aku akan membunuh mereka seperti 
terbunuhnya kaum Tsamud.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Ali bin Abi Thalib dan Khalid bin Walid diutus 
ke Yaman sebelum haji wada' (61)) 


Paras. Pepper ب‎ 


Penjelasan 
byi gisi gj : Yaitu kulit yang disamak dengan 
girth, girth adalah sebuah biji-bijian yang 
masyhur, dari kulit penutup biji-bijian 
ini muncul seperti adas, termasuk jenis 
pepohonan berduri. W5 32 ja d : Tidak 
dipisahkan dari tanah. sil 36 : Kedua 
matanya cekung. 


P3 
.... 


sa c مشر‎ : Kedua pelipisnya menonjol. 
1441 336 : Dahinya naik. 1211 é$ : Jenggotnya 
lebat. „i 4:12 : Menyalahi tradisi orang Arab 
yang membiarkan rambut tumbuh. c£ أن‎ : 
aku mencari, 4& : Memalingkan tengkuk, 
(kato مِنْ‎ : Dari keturunan. (5, : Lidah mereka 
basah karena selalu membaca Al-Our'an, 
atau karena suara mereka merdu. XD 32555 
: dari Islam. 421 415 LS : Yaitu seperti lesakan 
anak panah ketika terlepas dari sisi lain. %1: 
Buruan yang dipanah. 


HADITS KE-641 
رَضِيَ الله عَنْهُ‎ BABA sanan حَدِيْتُ أن‎ - 
da الله صل الله عَلَيْهِ‎ AE 
سس‎ AD TA تمل وروت‎ Ben ره‎ te 3397 dee 
صلاتكم مَعْ‎ AE يفول: يخرج فيكم قوم‎ 
رمه‎ Log, a r2 
e عملهم؛ ويفرءون‎ 


PM 


لله 


2 مو 
سمحت 


- 


هه 


سور 


5 جاور‎ Y BIA 
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Abu Sa'id Al-Khudri ag menceritakan bahwa 
Ali bin .Abi Thalib pernah mengirimkan 
sebatang emas yang belum diangkat dari 
cetakan kulit yang disamak dari Yaman 
kepada Rasulullah #5 . Lantas Rasulullah كه‎ 
membagikannya kepada empat orang, yaitu 
Uyainah bin Badr, Agra bin Habis, Zaid Al- 
Khail, dan yang keempat Algamah atau Amir 
bin Thufail. Tapi ada salah seorang shahabat 
yang berkata, “Kami lebih berhak atas 
emas tersebut daripada mereka.” Setelah 
berita mengenai ucapan itu didengar oleh 
Rasulullah #£, beliau pun bersabda, “Tidakkah 
kalian mempercayaiku, padahal aku adalah 
orang yang tepercaya dari langit? Aku selalu 
menerima berita dari langit, baik di pagi hari 
maupun sore hari.” 


Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang bermata 
cekung, kedua tulang pipi dan dahinya 
menonjol, berjanggut lebat, dan kepalanya 
gundul berdiri sambil menyingsingkan 
sarungnya kemudian berkata, "Wahai 
Rasulullah! Bertakwalah kepada Allah!” Nabi 
ينه‎ bersabda, “Celaka kamu, bukankah di 
muka bumi ini akulah yang paling bertakwa 
kepada Allah?” Kemudian orang itu berpaling. 
Lantas Khalid bin Al-Walid berkata, “Wahai 
Rasulullah, izinkan aku menebas batang 
lehernya!” Nabi # bersabda, "Jangan, bisa 
jadi ia juga mengerjakan shalat.” Khalid 
menimpali, “Berapa banyak orang yang 
shalat mengatakan dengan lisannya sesuatu 
yang tidak sesuai dengan hatinya." 


Rasulullah # bersabda, “Aku tidak diperintah 
untuk membelah hati manusia atau 
membedah perut mereka.” Kemudian Nabi 35 
memandang orang itu ketika hendak beranjak 
pergi seraya bersabda, "Sesungguhnya dari 
nasab orang ini akan ada satu kaum yang 
senantiasa membaca Al-Qur'an tapi tidak 
sampai ke tenggorokan mereka. Mereka 


gr 4 : Bulu yang terdapat pada anak panah. 

S5, : Yaitu yang memanah merasa ragu. 
o dj : Tempat masuknya anak panah, di 
tempat itu tidak ada sedikit jejak lesakan 
panah, maksudnya, anak panah yang 
dilesakkan menembus sehingga tidak ada 
sedikit pun bagian dari anak panah yang 
melekat pada sasaran, seperti itu juga dengan 
bacaan mereka yang sama sekali tidak 
memberi mereka manfaat. 


HADITS KE-642 


AiE IN رضي‎ GAB sama أن‎ ga A 


ake الله‎ ko الله‎ ya ل‎ R Sis YEN JG 
KY Gada y 2G ar anis 3525 Ai و‎ 

0 سرس‎ QZ? Pf mo 3, 
JAR رَسُوْلَ‎ JUS pan مِنْ بي‎ Ji 
خِبْتَ وَحَسِرْتَ‎ 55 Jati ISI Jaag yas وَيْلَكَ‎ 


SA الله‎ Jpn يا‎ ai Ju Jadi إن لم كن‎ 


KESAN sp des JUS ب عَنَقَهُ‎ rèh ل فيه‎ 
kalung PEND pa aa SID gi ih 


مَعَ صِيَامِهمْ يَفْرَُوْنَ P‏ جاوز ASIA‏ 
يَمْرْقُونَ a SS AI Ga‏ مِنَ daa‏ 
ل apah‏ يوه فو م كم ينإ 
ado,‏ قلا Ip‏ فيه ۾ Gia‏ 5 ثم aa MAR AR‏ 


r‏ و 


Kena 
ME GG Su قَدْ‎ Gb لا يُوْجَدُ فيه‎ 
Pei 
الاس‎ Ga an َل‎ DA STA 


bya هَذَا الْحَدِيْتَ‎ Cha GN AG aaa pn قال‎ 


DaN مِنَ‎ a Gyan US gd يَمرْفُوْنَ مِنَ‎ 
ee Dea Mah في التَصْلٍ قلا یری‎ Jl AI 
Ma ارش فلا یری‎ a AS VEREEN 


Sari 
(أخرجه البخاري في: 17 كتاب فضائل القرآن: 51 باب من رايا‎ 
بقراءة أوتأكل به أو فخر به)‎ 


Abu Sa'id Al-Khudri a: berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah # bersabda: ‘Akan 
muncul di tengah-tengah kalian suatu kaum 
yang mana kalian akan menganggap remeh 
shalat kalian bila melihat shalat mereka, juga 
puasa kalian bila melihat puasa mereka, 
serta amal kalian bila melihat amal mereka. 
Mereka membaca Al-Qur'an, namun tidak 
sampai ke tenggorokan mereka. Mereka 
keluar dari agama secepat anak panah 
melesat dari busurnya. Jika melihat pada 
mata panahnya, tidak terdapat apa-apa, 
pada batangnya, tidak terdapat apa-apa, 
pada bulunya juga tidak terdapat apa-apa, 
dan meragukan bila dipasang pada tali 
busur." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Al-Qur'an” 
(66), Bab: Riya' dalam membaca Al-Qur'an, 
mencari makan dengannya, atau sombong 
dengannya (36)) 


St لا جاوز‎ : Hati mereka tidak memahami 
dan mereka tidak memetik manfaat dari Al- 
Our'an yang mereka baca. 

Ie مِنَ‎ AN SS US : Nabi 4% menyamakan 
keluarnya erika dari agama dengan anak 
panah yang tepat sasaran, masuk ke sasaran 
lalu keluar seketika itu juga, karena cepatnya 
anak panah keluar dari sasaran lantaran 
kuatnya orang yang memanah, tidak ada 
bagian panah yang menempel pada sasaran. 
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potongan daging yang bergerak-gerak. 
Mereka akan muncul pada masa timbulnya 
firgah-irgah (golongan-golongan).” 


Abu Sa'id berkata, “Aku bersaksi bahwa aku 
mendengarhaditsini dari Rasulullah dan aku 
juga bersaksi bahwa Ali bin Abu Thalib telah 
memerangi mereka dan aku bersamanya 
saat itu. Kemudian dia memerintahkan untuk 
mencari orang tersebut, lalu orang itu pun 
didapatkan. Orang itu pun dihadirkan hingga 
aku dapat melihatnya persis seperti orang 
yang dijelaskan ciri-cirinya oleh Nabi 45.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-akhlak terpuji” 
(61), Bab: Tanda-tanda kenabian dalam 
Islam (5)) 


LS Lb : Mashdar dari kata gasamtusy syai 
fangsama (aku membagi sesuatu). ja : 
menyepelekan. +4315 4% Y : Jamak targuwah, 
yaitu tulang antara tenggorokan dan pundak, 
maksudnya bacaan mereka tidak diangkat 
dan tidak diterima Allah karena Allah tahu 
seperti apa keyakinan mereka. 555 : Mereka 
keluar dengan cepat. ii 5: : Dari agama 
Islam dan mendapat bagian apapun. 


KaM مِنَ‎ HE SG US : Fa'ilah bermakna 
mafulah, yaitu buruan yang dipanah. إل‎ 
A : mata panah. ilo; : Rashafah adalah 
kata tunggal rashaf, yaitu tali yang dibuat 
untuk senar panah, dilekukkan di atas lubang 
tempat masuk anak panah, bentuk mashdar- 
nya rashf. Rashafas sahm artinya memasang 
anak panah di lubang tempat masuk anak 
panah. Lx: Kayu anak panah sebelum diberi 
bulu dan mata panah, disebut demikian 
karena kayu anak panah diarut hingga ringan. 
55 : Jamak gadzdzah, yaitu bulu yang ada 
pada anak panah. سبق‎ 55 : Yaitu anak panah 
mendahului, Ali : Sesuatu yang. bercampur 
dalam perut dan darah, namun keduanya 
tidak menimbulkan bekas padanya, bahkan 
keduanya keluar setelahnya, demikian 
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- 
& 


رول الله Ja‏ الله KA kag la‏ أن ي 
بي dal‏ ظالِب a‏ وأا gah daa‏ بدك JE‏ 
لئس akang 5 adl‏ 
(أخرجه البخاري في: N‏ كتاب المناقب: ٠٠‏ باب علامات النبوة في 
الإسلام) 


سو 


Abu Sa'id Al-Khudri & menceritakan, “Pada 
saat kami bersama Rasulullah يه‎ yang 
sedang membagi-bagikan (harta rampasan), 
beliau didatangi oleh Dzul Khuwaishirah, 
yaitu seorang laki-laki dari Bani Tamim, ia 
berkata, Wahai Rasulullah, berbuat adillah 
engkau! Maka beliau berkata, 'Celaka 
kamu, siapa yang dapat berbuat adil jika aku 
tidak berbuat adil? Sungguh kamu (sebagai 
pengikutku) akan mengalami keburukan dan 
kerugian jika aku tidak berbuat adil. 


Lantas Umar berkata, "Wahai Rasulullah, 
izinkan aku untuk menebas batang lehernya!" 
Beliau berkata, ‘Biarkanlah ia, karena ia nanti 
akan memiliki teman-teman yang mana salah 
seorang dari kalian akan menganggap sedikit 
shalatnya jika melihat shalat mereka, dan 
puasanya jika melihat puasa mereka. Mereka 
senantiasa membaca Al-Qur'an namun tidak 
sampai ke tenggorokan. Mereka keluar dari 
agama secepat anak panah melesat dari 
busurnya. Saat dilihat mata panahnya maka 
tidak didapatkan apapun, lalu dilihattah 
batang panahnya namun tidak didapatkan 
apapun, lalu dilihatlah lubang anak panahnya 
namun tidak didapatkan sesuatu pun, lalu 
dilihatlah bulu anak panahnya namun tidak 
didapatkan apapun. Ternyata anak panah 
itu telah lebih dahulu menembus kotoran dan 
darah. 


Ciri-ciri mereka adalah laki-laki berkulit 


hitam yang mana salah satu dari dua lengan 
atasnya seperti payudara wanita atau seperti 


tentang urusan antara aku dan kalian, maka 
sesungguhnya perang itu adalah tipu daya. 
Aku telah mendengar Rasulullah : bersabda, 
‘Kelak di akhir zaman akan datang suatu 
kaum terdiri dari orang-orang muda belia 
dan lemah akalnya. Mereka berbicara 
dengan sebaik-baik ucapan manusia (Al- 
Qur'an). Namun mereka keluar dari agama 
secepat anak panah melesat dari busurnya. 
Iman mereka tidak sampai ke tenggorokan 
mereka. Karena itu, di mana saja kalian 
menjumpai mereka, maka bunuhlah mereka. 
Sebab membunuh mereka adalah pahala 
di hari Kiamat bagi siapa yang dapat 
membunuhnya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-akhlak terpuji" 
(61), Bab: Tanda-tanda kenabian dalam 
Islam (5)) 


eG sebutan Penjelasan --------------- 


ah: : Runtuhkan. 424 : Ada beberapa dialek 
untuk kata ini; khad'ah, khuda'ah, dan 
khada'ah, jamak kata khadi', khid'ah (tipuan) 
dilakukan dengan tauriyah dan mengingkari 
janji. ae 3635 : Orang-orang yang masih 
belia. الأخلام‎ ia : Akal mereka lemah. 
SA JS A مِنْ‎ Si : Maksudnya Al-Qur'an. 
6 : Jamak hanjarah, yaitu ujung 
kerongkongan yang terlihat menonjol dari 
luar tenggorokan, hulgum adalah saluran 
makanan dan minuman, pendapat lain 
mengartikan; hulgum adalah saluran 
pernafasan, dan mari adalah saluran 
pernafasan, saluran makanan dan minuman 
berada di bahwa hulgum, maksudnya, orang- 
orang Khawarij mukmin di lisan, tapi tidak di 
hati. 


KHAWARIJ ADALAH SEBURUK-BURUK 
MAKHLUK 


halnya orang-orang Khawarij, mereka tidak 
bergantung pada Islam meski sedikit pun. 451 
: Tanda mereka, عَصْدَيْهِ‎ : Adhad adalah bagian 
tangan antara siku dan pundak (lengan). 
indo : Potongan daging. 35345 : S 
alah satu ta'-nya dibuang untuk meringankan 
bacaan, artinya bergerak, pergi, dan datang 
lagi, kata ini aslinya tiruan suara air di perut 
lembah ketika mengalir deras, kelompok ini 
(Khawarij) muncul pada masa perpecahan 
kaum muslimin. 


ANJURAN MEMERANGI ORANG- 
ORANG KHAWARIJ 


HADITS KE-643 
Sbs: الله عَنْهُ قَالَ:‎ Ga AP حَدِيْتُ‎ tr 


z 
HH 03, .. 


551 69 sakan يه‎ aie الله‎ Ño الله‎ yi عَنْ‎ 
وَإذَا‎ asé Pej AWAK 


kid GAN Gp pg, gyud sad Hi 
Jaka > وَل‎ ali الل‎ Ja اله‎ Ipa ba 
Aa قوم 2622 اتان‎ OLI Hak 
ba byas Di JŠ a ba 695 SI 
MERER م‎ Kel G3 یر‎ LS الإسلآم‎ 


HEE adyan) usi ji إِيِمَانْهُمْ‎ Gi 
يوْمَ الْقِيَامَةِ‎ Peri Kaga s6 

(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: o‏ باب علامات النبوة في 
الإسلام) 


Ali ag berkata, “Jika aku sampaikan kepada 
kalian tentang urusan Rasulullah #, sungguh 
terjatuhnya diriku dari langit lebih aku sukai 
daripada berdusta atas nama beliau 4g. 
Dan jika aku sampaikan kepada kalian 
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HADITS KE-645 


56 JB A ANI G25 هريرة‎ gi Bas -6 
عِنْدَ‎ BL Íj da adi الله‎ kaa pa 
تيه حن‎ Ge ajar هَذَا‎ Ah, ورام‎ 
gdy gaii فَجَعَلَ‎ ad iya GB iie Ras 


Giaa نرا‎ wasiat, aaa 
ag الله‎ ka سُوْلُ الله‎ 


a JA cad å‏ رسو 
Sa sih‏ فِيهء فَقَالَ: ji Sena ui‏ خمد 


BAN يَْكُنُوْحَ‎ ag ala الله‎ Go 


(أخرجه البخاري في: 4؟ كتاب الزكاة: ۷ه باب أخذ صدقة العمر عند 
صرام (Jah‏ 


Abu Hurairah sæ berkata, “Rasulullah 45 
pemah diberi kurma ketika tiba musim 
panennya. Saat itulah seseorang membawa 
kurmanya dan yang lain juga membawa 
kurmanya. Hingga akhirnya di sisi beliau 
terdapat bertumpuk-tumpuk kurma. 
Tumpukan kurma itu pun menjadi mainan 
Hasan dan Husein 58. Salah satu di antara 
keduanya lantas mengambil sebutir kurma 
tersebut dan memasukkannya ke dalam 
mulutnya. Ketika Rasulullah 25 melihatnya, 
beliau mengeluarkannya dari mulutnya 
seraya bersabda, “Tidak tahukah kamu 
bahwa keluarga Muhammad # (Bani Hasyim 
dan Bani Muthallib) tidak boleh memakan 
harta sedekah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Mengambil zakat kurma ketika telah masak 


(57)) 


HEM pelo iis : Ketika kurma dipetik dari 


gA: Menjulurkan tangan. sii jg : Arah . 


.pohonnya. jS : Sesuatu yang menumpuk 


seperti timbunan. 522 JÎ ÛÎ : Mereka adalah 


Bani Hasyim dan Bani Muttallib. 
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HADITS KE-644 


ggah yi Jaa عَنْ‎ Hala بن‎ Jaa حَدِيْثُ‎ M4 


Ja ¿j Je‏ » حتيف: Ja‏ سمعت 
fo‏ اله ليو سيق Sa ad‏ 
Jak Kaka‏ وَأَهوَى asas‏ بل الْعِرَاقٍ: يرج ِن 

OA لا ججَاورُترَاقِيَهُمْ‎ GTA Ss 3 


Ca dan ١ 
LN Se AI AAN 


(أخرجه البخاري في: AA‏ كتاب استتابة المرتدين: ۷ باب من ترك 
قتال الخوارج للتألف» وأن لا ينقر GAN‏ عنه) 


Hadits Sahl bin Hunaif. Yusair bin Amru 
mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada 
Sahl bin Hunaif, “Apakah engkau pernah 
mendengar Nabi 4g membicarakan suatu hal 
tentang Khawarij?” 


la menjawab, “Aku pernah mendengar beliau 
bersabda sambil beliau arahkan tangannya 
menuju Irak: Dari sanalah muncul suatu 
kaum yang senantiasa membaca Al-Qur'an 
namun tidak sampai ke tenggorokan mereka. 
Mereka keluar dari Islam secepat anak panah 
melesat dari busurnya.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tobat orang-orang 
murtad” (88), Bab: Tidak memerangi Khawarij 
untuk ketenangan dan agar manusia tidak 
lari darinya (7)) 


Penjelasan 


Irak. 


HARAMNYA ZAKAT UNTUK NABI & 

BESERTA KELUARGA BELIAU (BANI 

HASYIM DAN BANI MUTHALIB) TAPI 
TIDAK UNTUK SELAIN MEREKA 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: 
Perkara yang harus dijauhi dari perkara 
syubhat (4)) 


NABI DAN KELUARGA BOLEH MAKAN 
HADIAH YANG HADIAH ITU TADINYA 
SEDEKAH BAGI ORANG LAIN 


HADITS KE-648 


0 


Sak لتا‎ jan مُوَعَلَيْهَاصَدَفَةُ‎ J 
(أخرجه البخاري 3 ؛؟ كتاب الزكاة: 76 باب إذا تحولت الصدقة)‎ 


ses ٺو‎ 


MA‏ حَدِيْتٌ اس رَضِيَ الله عَنْهُ أ 


Anas sg meriwayatkan bahwa Nabi 3% pernah 
diberi sepotong daging yang sebelumnya 
disedekahkan kepada Barirah. Maka beliau 
bersabda, “Daging ini sebagai sedekah bagi 
Barirah namun sebagai hadiah bagi kita.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Jika 
sedekah beralih (ke orang lain) (62)) 


LA 


-z 7 


Lah ag ao هُوَعَلَيْهَا‎ : Maksudnya daging, kata 
'alaiha disebut lebih dulu sebagai mubatada 
untuk mengkhususkan sesuatu, yaitu tidak 
apa-apa bagi kita karena sifat dan hukumnya 
sebagai sedekah sudah hilang, karena daging 
tersebut menjadi milik Barirah, setelah itu 
menjadi daging, larangan di sini bukan untuk 
daging itu sendiri. 


HADITS KE-649 


5 34 موس 
S.‏ 


رِية GP‏ الله عنهاء 
dag adi AN‏ َل KIE‏ 


on 


e 


Ne) J3 SIB 


26 2b, s PH ° s 
عطية الأنصًا‎ A SIS MA 
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HADITS KE-646 
. فور‎ sò فى 9ے سه‎ #5. - 
GEN هريرَة رضي الله عنه؛ عن‎ Il حديث‎ MIN 
AN Ji AE Gp dB وَسَلَمَ‎ an 


a. 


EP AH +٤‏ سوه 
al‏ أن تَكُوْنَ صدقة Wan‏ 
(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب اللقطة: to‏ باب إذا وجد تمرة في 
الطريق) 


A 


pr 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi :&, 
beliau bersabda: “Sungguh, ketika aku pulang 
ke rumah keluargaku aku menemukan buah 
kurma berserakan di atas tempat tidurku. 
Lantas aku mengambilnya untuk kumakan. 
Namun, aku menjadi takut kalau-kalau.kurma 
merupakan kurma sedekah. Akhirnya aku 
meletakkannya kembali." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Barang Temuan” (45), 
Bab: Apabila mendapat kurma di jalan (45)) 


HADITS KE-647 

Ta IU رضي الله عَنْهُ‎ Gal Ega -aey 
Y AE aka yan das sié اله‎ Ga 

SN Bio أنْ تَكُوْنَ‎ 
(أخرجه البخاري في: 4" كتاب البيوع: ؛ باب ما يتنزه من الشبهات)‎ 
Anas x berkata, “Nabi 45 pernah berjalan 
melewati buah-buah kurma yang jatuh 
berserakan. Lantas beliau pun bersabda, 


"Kalau kurma-kurma ini bukan kurma sedekah 
pasti aku sudah memakannya.” 


r 
8 


7 b an Is op BU كلا‎ IS لإصحابه:‎ 
مَعَهُمْ‎ JÊG sakang AS HI صل‎ san 


(أخرجه البخاري في: 01 كتاب AM‏ ۷ باب قبول الهدية) 


Abu Hurairah « berkata, “Apabila Rasulullah 
#5 diberi makanan, beliau menanyakannya 
terlebih dahulu apakah ia sebagai hadiah 
atau sedekah. Jika dijawab sedekah maka 
beliau berkata kepada para shahabat 
beliau, ‘Makanlah itu!’ dan beliau tidak ikut 
memakannya. Namun jika dijawab sebagai 
hadiah, maka beliau mengulurkan tangan 
lalu makan bersama para shahabatnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Menerima hadiah (7)) 


DOA UNTUK ORANG YANG DATANG 
MEMBAWAKAN SEDEKAH 


HADITS KE-651 


r 
و‎ 


1 - حَدِيْتُ ae‏ الله بن أي 


200501 
اوق» 


JÓ aphia وم‎ aé ذا‎ És aie الله‎ $ 
J asia TARS لان د‎ AJAG Jo لهم‎ 2. 


PARA 


BAH 2 6# 


A abad JA a 
Da سيب ةين الى‎ f به‎ di 


SH Gi KH KA‏ علا 


0C 


(أخرجه البخاري في: 4؟ كتاب الركاة: ۴ باب إذا تحولت الصدقة) 


(أخرجه البخاري في: 1؟ كتاب الركاة: 74 باب صلاة الإمام ودعائه ' 


لصاحب الصدقة) 


Abdullah bin Abu Aufa berkata, “Apabila 
Nabi sg didatangi oleh suatu kaum 
dengan membawa sedekah, maka beliau 
mendoakan: Ya Allah, berilah ampunan dan 
rahmatkepadakelvarga fulan. Lantas ayahku 
datang kepada beliau dengan membawa 
sedekahnya, maka beliau mendoakanya, ‘Ya 
Allah, berilah ampunan dan rahmat kepada 
keluarga Abu Aufa.” 
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Ummu Athiyah Al-Anshariyyah w berkata, 
“Nabi 45 pernah masuk menemui Aisyah يه‎ 
kemudian bersabda, ‘Apakah kalian memiliki 
sesuatu (untuk dimakan)? Aisyah menjawab, 
Tidak ada, kecuali daging kambing yang 
dikirim buat kita oleh Nusaibah yang 
sebelumnya dikirimkan (diberikan) untuknya 
sebagai sedekah.” Maka beliau bersabda, 
“Sedekah itu telah sampai kepada tempatnya 
yang halal (untuk aku makan). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Jika 
sedekah beralih (ke orang lain) (62)) 


WE Sih 3$ : Telah tiba di tempatnya, yaitu 
ketika seekor kambing disedekahkan kepada 
Nasibah dan menjadi hak miliknya, ia berhak 
mempergunakan kambing itu, apa itu dijual 
atau yang lain, selanjutnya ketika Nasibah 
menghadiahkan kambing itu kepada Nabi 48, 
kambing beralih dari hukum sedekah menjadi 
hadiah, sehingga beliau boleh menerima dan 
memakannya. 


NABI يه‎ MENERIMA HADIAH 
DAN MENOLAK HARTA SEDEKAH 


HADITS KE-650 


56 JÓ عَنْهُ‎ AI ألى هُرَيْرَةَ رَضِيَ‎ jus -10 
... a? 7 ر کر‎ f~ 0 as - 20.3, 

plak; إذا الي‎ sakan عليه‎ ANI رَسول الله صل‎ 
3 LAN Ten 4 85 م‎ af Gg -5 9 < 
قال‎ Da Jab فإِنْ‎ SK pl Mahi سال عنه:‎ 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Shalat imam dan doanya bagi orang yang 
bersedekah (64)) 


«#31 : Dengan zakat maal mereka. 
996 آل‎ je Ja 4b : Ampuni dan rahmatilah 
mereka. i 


BAB 13 
PUASA 


mereka terhalang mencuri dengar pada masa 
turunnya Al-Qur'an, sehingga mereka lebih 
dibelenggu demi menjaga Al-Our'an. 


WAJIBNYA BERPUASA RAMADHAN 
DAN BERBUKA KARENA MELIHAT 
HILAL 


HADITS KE-653: 


dee سو‎ 


MAS رضي الله‎ a isa NON 
كمضا‎ dag é dn Ga أن َمل الله‎ 
ولا فر‎ JAN روا‎ Ks تضوف‎ y 

ف َرَو Sob‏ ع 7 213336 


6 ayas I Ji 
نروه‎ E 


(أخرجه البخارى في: AS ٠٠١‏ الصوم: ١١‏ باب قول البي صل الله 
عليه وسلم إذا رأيتم JAM‏ فصوموا) 


Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #g menyebutkan tentang bulan 
Ramadhan. Lalu beliau bersabda, “Janganlah 
kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal 
dan janganlah pula kalian berbuka hingga 
kalian melihatnya. Jika kalian terhalang 
oleh awan maka perkirakanlah jumlahnya 
(genapkanlah 30 hari)." 
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KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN 


HADITS KE-652: 


ا حورت si‏ هْرَيْرَةَ رضي áit AU‏ قَالَ: JÓ‏ 
رسو سول الله ص الله عَلَيْهِ ni JAS NS) sakang‏ 
55 653 أَبْوَابُ السَمَاءِ Ot eii;‏ 


KARAT ÁL êh wi ANA 


(أخرجه البخاری في: ٠١‏ كتاب الصوم: ه باب هل يقال رمضان أو 
شهر رمضان؟) 


Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah 
ig bersabda, “Apabila bulan Ramadhan 
datang maka pintu-pintu langit dibuka, 
sedangkan pintu-pintu Jahannam ditutup dan 
setan-setan dibelenggu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Disebut 
Ramadhan atau bulan Ramadhan? (5)) 


Penjelasan 


LAM Lis! : Ada yang menyatakan, kata-kata 
ini buatan para perawi, dan aslinya adalah 
pintu-pintu surga. 

IA chiis : Yaitu dibelenggu dengan 
rantai secara hakiki, maksudnya adalah 
setan-setan yang mencuri dengar, mereka 
ini dibelenggu selama siang hari Ramadhan, 
tidak pada malam-malam Ramadhan, karena 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (6), Bab: Li'an 
(25), Firman Allah Ta'ala: “Dan orang-orang 
yang menuduh isterinya (berzina).”). 


HADITS KE-655: 


CAR AWITI AI ابن عْمَرَرَضِيَ‎ sa -100 
Y ial dal UI JG Ši saka ص الله عليه‎ 
Sa يعن‎ NK NASA MAN سب‎ NG ڪب‎ 


KE Ui Y Kiss 12.3‏ 
(أخرجه البخارى في: ١‏ كتاب الصوم: W‏ باب قول النبي صل الله 
عليه وسلم لا نكتب ولا حسب) 


Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi 3% 
bersabda: “Kita ini adalah umat yang ummi, 
yaitu tidak bisa menulis dan juga menghitung. 
Satu bulan itu (jumlah harinya) sekian dan 
sekian, yakni terkadang berjumlah 29 hari 
dan terkadang 30 hari." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Kami 
tidak menulis dan menghitung (13)) 


-~= am am a o coco... 


nisbat kepada umm, yaitu tetap berada‏ : أمية 
pada kondisi seperti saat dilahirkan ibu.‏ 
SLANG : kami tidak mengetahui perhitungan‏ 
dan pergerakan bintang-bintang, sehingga‏ 
kami tidak dipaksa untuk mengetahui‏ 
waktu puasa ibadah, dan apapun yang‏ 
kami perlukan untuk mengetahui hitungan‏ 
ataupun baca-tulis, karena ibadah kita terkait‏ 
dengan pertanda-pertanda dan hal-hal yang‏ 
sudah jelas.‏ 


JI قَالَ:‎ áis AI أبي هُرَيْرَةَ رضي‎ Gas -103 
ai قَالَ: قَالَ أَبُو‎ pi denada Jaa 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Sabda 
Nabi 2x: “Apabila kalian melihat hilal, maka 
berpuasalah” (11)) 


0 Penjelasan --------------- 
JAWI 4; & : Yaitu jika bulan Sya'ban tidak 
digenapkan tigapuluh hari. 

25 5> ighi Y5 : Yaitu hingga kalian melihat 


hilal, maksudnya bukan hingga semua orang 
melihat hilal dimana setiap orang harus 
melihat, cukup penglihatan sebagian saja, 
sebanyak bilangan yang memberlakukan 
segala hak, dua lelaki adil. 


GS : Ketika kalian terhalang‏ عم عَلَيْكْمْ 
mendung untuk melihat hilal untuk puasa‏ 


atau berbuka. 


d F6 : Mereka menjelaskan, makna kata- 
kata ini adalah memperkirakan bilangan 
tigapuluh hari, yaitu perhatikan awal bulan 
lalu hitunglah selama tigapuluh hari. 


pelba 


HADITS KE-654: 


Me Í قَالَ:‎ AS oyl Ésa Not 
0 Vig SS HAN D 
(13 Sa Sa Sg قَالَ:‎ 5 Su 


ogey 


FR Ne ba يمول‎ Bn 
باب اللعان وقول الله‎ ٠٠ (أخرجه البخارى في: 78 كتاب الطلاق:‎ 
تعالى: والذين يرمون أزواجهم)‎ 


“Ibnu Umar berkata, "Nabi # bersabda, 
Bilangan bulan itu adalah sekian, sekian 
dan sekian." Yakni, tiga puluh hari. Kemudian 
beliau melanjutkan, 'Dan sekian, sekian, 
dan sekian.” Yakni, dua puluh sembilan. 
Beliau menyatakan, Terkadang 30 hari dan 
terkadang 29 hari.” 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 4g 
yang bersabda, “Janganlah salah seorang 
dari kalian mendahului . bulan Ramadhan 
dengan berpuasa sehari atau dua hari, kecuali 
jika seseorang sudah biasa melaksanakan 
puasa (sunah), maka ia boleh berpuasa 
pada hari itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
Ramadhan tidak didahului dengan puasa 
sehari atau dua hari (14)) 


TERKADANG BILANGAN BULAN ITU 
DUA PULUH SEMBILAN HARI 


HADITS KE-658: 


WI gh ajal jan) ;‏ 
fs 87 o PA Bor zes? Ig... z-‏ سه 
مضى يسعة Ggs‏ يوما غذا عليهن او راح؛ 
jai‏ يا ى الله حَلَفْتَ أَنْ Bela JSI‏ 
هرا قال: ِن KS Oh HAN‏ وَعِشْرَيْنَ Uy‏ 
(أخرجه البخارى في: 77 كتاب النكاح: ٩۲‏ باب هجرة النبي صلل 

الله عليه وسلم نساءه في غير بيوتهن) 


- 
E WA 


JAWA al ésa -10A 


BEI SS ds 


s 


ن 


.. 


ERG 


Ummu Salamah meriwayatkan bahwa Nabi 
35 pernah bersumpah untuk tidak menemui 
sebagian dari istri-istrinya selama sebulan. 
Ketika telah berlalu 29 hari, di waktu pagi 
ternyata beliau menemui mereka. Maka, 
ditanyakanlah kepada beliau, “Wahai Nabi 
Allah, bukankah Anda telah bersumpah untuk 
tidak menemui mereka selama satu bulan?” 


Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya 
bilangan bulan itu terkadang berjumlah 29 
hari.” 


KF A 


` (HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Nabi 


2 mendiamkan istri-istrinya di luar rumah 
mereka (92)) 
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aba lg الله عَلَيْهِ‎ Jo 
باب قول النبي صل الله‎ ١١ كتاب الصوم:‎ ١ (أخرجه البخارى في:‎ 
فصوموا وإذا رأيتموه فأفطروا)‎ JM عليه وسلم إذا رأيتم‎ 


akih لرؤيته‎ 


DA is 


ga 


Abu Hurairah «a berkata, "Nabi & 
bersabda"—atau ia berkata—, "Abul Qasim 
ويد‎ bersabda, “Berpuasalah kalian karena 
melihatnya (hilal) dan berbukalah karena 
melihatnya pula. Jika kalian terhalang oleh 
awan maka sempurnakanlah bilangan hari 
bulan Sya'ban menjadi 30 hari.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Sabda 
Nabi 3%: “Apabila kalian melihat hilal, maka 
berpuasalah dan apabila kalian melihatnya, 
berbukalah” (11)) 


g 96 : Berasal dari kata ghaba', yaitu sesuatu 
seperti kabut di langit, maksudnya jika hilal 
tidak terlihat bagi kalian. 


JANGAN MENDAHULUI RAMADHAN 
DENGAN PUASA SEHARI ATAU DUA 
HARI 


HADITS KE-657: 


ے ٥و‏ کے فرفمرعسي.ر الم سوه 2 
gléas -۷‏ هرد ANI‏ عنه 


gi‏ عَن التي 
صل الله عَلَيْهِ وَسَلّم قَالَ: Y‏ يتَقَدّمَنَّ أَحَدُكُمْ 


fsa pe KEN eaor ef ده‎ er A 
Jen رمضان بصوم يوم أو يوْمَينِ إلا أن يڪون‎ 
اليَومَ‎ NS صَوْمَهُ فَلِيَصُمْ‎ pyan SE 


(أخرجه البخارى في: ۰ کتاب الصوم: ١‏ باب لا يتقدمن رمضان 
بصوم يوم ولا يومين) 


PENJELASAN TENTANG SIFAT FAJAR 


HADITS KE-660: 
عَنْهُ قال‎ AN g2 بن حاتم‎ GAS tua - 


DK EA jah Gi GAN 5 $) A 
Jús di و‎ Sa Jús dl Bis GN ط‎ Lid 

BI فَجَعَلْتُ‎ Ii c Klas ubi 
Sea على‎ Sri لي»‎ GA ya 
a LSI JS WAS a MAA 


MEN PA JAN 
باب قول الله تعالى: وكلوا‎ ٠١ كتاب الصوم:‎ "١ (أخرجه البخارى:‎ 
واشربوا حت يتبون لكم)‎ 


Adi bin Hatim ag berkata, “Ketika sampai 
kepadaku berita tentang turunnya ayat, 
"Hingga terang bagi kalian benang putih 
dari benang hitam,” maka aku mengambil 
benang hitam dan benang putih kemudian 
aku letakkan di bawah bantalku untuk kulihat 
pada sebagian malam. Namun, keduanya 
tidak tampak olehku. Maka, keesokan 
paginya aku pergi menemui Rasulullah # 
lalu kuceritakan hal itu kepada beliau. Beliau 
lantas bersabda, "Sesungguhnya yang 
dimaksud dengan hal itu adalah gelapnya 
malam dan terangnya siang.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Dan makan minumlah hingga 
terang bagimu” (16)) 


DUA BULAN YANG TIDAK AKAN 
BERKURANG 


HADITS KE-659: 


e Je. 


GA الله عنه عن‎ 625 i gi ÉSA -104 
guak y Ola J6 alga adi الله‎ ko 
Sai رَمَضَانُ وذو‎ ole bai 


(أخررجه البخارى في: ۳۰ كتاب الصوم: W‏ باب شهرا عيد لا ينقصان) 


Abu Bakrah & meriwayatkan dari Nabi 
# bersabda: “Dua bulan yang tidak akan 
berkurang, yaitu dua bulan Id, bulan 
Ramadhan, dan Dzulhijjah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Dua 
bulan Id tidak berkurang (12))' 


gaiis Y ulat : Mubatada" dan khabar. Zain 
bin Munir menjelaskan, maksud kurang dari 
sisi bilangan pada kedua bulan ini tertutupi 
oleh keberadaan keduanya sebagai bulan 
besar, sehingga tidak bisa disebut kurang, 
berbeda dengan bulan-bulan lain. Al-Baihagi 
menyatakan dalam Al-Marrifat, kedua bulan 
ini disebut secara khusus karena berkenaan 
dengan hukum puasa dan haji. Hal yang sama 
juga dipastikan An-Nawawi, ia menyatakan, 
inilah yang benar dan menjadi tumpuan, 
dan berbagai keutamaan dan hukum 
terkait kedua bulan ini benar adanya, entah 
bulan Ramadhan berjumlah tigapuluh atau 
duapuluh sembilan hari, baik bertepatan 
dengan wukuf (tanggal < 9 Dzulhijjah) ataupun 
yang lain. 

ae IS khabar untuk mubtada' yang 
dibuang, yaitu se مَهْرًا‎ 2, rafa' sebagai badal. 


1 Maksudnya, nilai keduanya tidak berkurang dalam arti 
wedaran karunia Allah yang diturunkan pada dua bulan 
tersebut. 
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(أخرجه البخارى في: ٠١‏ كتاب الأذان: ١١‏ ياب أذان الأعمى إذا كان 
له من يخبره) 


Ibnu Umar.meriwayatkan bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan azan saat masih malam. 
Karena itu, makan dan minumlah hingga Ibnu 
Ummi Maktum mengumandangkan azan." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Azan orang buta apabila ada orang yang 
memberitahunya (11)) 


dik ó yaitu mengumandangkan azan 


shubuh di malam hari. 


HADITS KE-663: 


sd‏ ص وم 


شه ردي الله عنهاء 
كن JAS < ujak bi‏ رسو 
SB 6> Pair 3 sala‏ 
Aa j ains BS‏ 
(أخرجه البخارى في: ٠٠١‏ كتاب الصوم: W‏ باب قول النبي صل الله 
عليه وسلم لا يمنعڪم من سحوركم أذان بلال) 


8 ص‎ zí 
بلالا‎ ol 
- ذو‎ 


سول الله bo‏ الله sadé‏ 


SG 0 BG saga 4 ابن‎ 


SIM? 30 p 
ZA حَدِيث‎ NY 


Aisyah © meriwayatkan bahwa Bilal 
biasa mengumandangkan azan saat masih 
malam. Maka, Rasulullah sg bersabda, 
“Makan dan minumlah hingga Ibnu Ummi 
Maktum mengumandangkan azan, karena ia 
mengumandangkan azan sesudah terbitnya 
fajar." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Hadits 
Nabi ¥: "Janganlah sahur kalian terhalangi 
azannya Bilal” (18)) 
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HADITS KE-661: 


1583) SI J6 بن سعد‎ Je ésa -1 


2 2of9 5 
. 


2 الأبيض‎ Ka Gara AH اند‎ PAN 
AH فَكَانَ‎ riii ن‎ Ga 2 5, (Sa ne 
KAN sa رظ‎ AA إذا أَبَادُوا‎ 


3 شوق‎ KAN AI 


yaa?‏ ل بد من 
Gi‏ يعني pran JAN‏ 
(أخرجه البخارى nd‏ كتاب الصوم: 5 باب قول الله Jas‏ وكلوا 


واشربوا حتى يتبين) 
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TAR 


Sahal bin Sa'ad berkata, “Ketika turun ayat, 
‘Dan makan minumlah kalian hingga terang 
bagi kalian benang putih dari benang hitam,’ 
dan belum diturunkan ayat ‘Dari fajar,’ ada 
beberapa orang yang apabila mereka 
hendak berpuasa maka salah seorang di 
antara mereka mengikatkan seutas benang 
putih dan benang hitam pada kakinya. Dan 
ia masih tetap meneruskan makannya hingga 
jelas terlihat perbedaan benang-benang 
itu. Sesudah itu, Allah pun menurunkan ayat, 
“Dari fajar, sehingga mereka pun mengetahui 
bahwa yang dimaksud dengannya (benang 
hitam dan benang putih) adalah malam dan 
siang." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Dan makan minumlah hingga 
terang bagimu” (16)) 


HADITS KE-662: 


Bias -6‏ ابن AS‏ ر di Jaa‏ الل ba‏ الله 
a‏ ابن أم م توم 


p=% : Orang yang shalat tahajud tidur sesaat 
agar kembali bersemangat, atau makan sahur 
jika ingin berpuasa. 
ail : Membangunkan. 
تائتَكُم‎ : Agar siap-siap untuk shalat dengan 
mandi atau yang lain. 
PA) Jk: sg J : Ini namanya menyebut 
tutur kata untuk tindakan, maksudnya 
sebelum fajar muncul, sad isim ja) dan 
khabarnya adalah J:& أن‎ 
Ji; : Maksudnya, Nabi & berisyarat. 
Lt, : Beliau merendahkan dua jari. 

za إلى‎ : Dengan dhammah pada ji. karena 
kata ini mabni dan tidak disandarkan pada 
kata lain. 


KEUTAMAAN SAHUR DAN SUNAH 
MENGAKHIRKANNYA SERTA 
ANJURAN MENYEGERAKAN BERBUKA 


HADITS KE-665: 


ل ع هل غ عليه Nan ian ala‏ 
ال Sp‏ 


(أخرجه البخارى في: ٠‏ کتاب الصوم: ٠‏ باب بركة السحور من 
غير إيجاب) 


Anas bin Malik x meriwayatkan, "Nabi & 
bersabda, “Makan sahurlah kalian,? karena 
di dalam sahur itu ada berkah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Berkah 
makan sahur (10)) 


2 Perintah sahur di sini menunjukkan pada hukum sunah. ` 
Yakni makan sahur hukumnya sunah (Shahih Al-Bukhari 
Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 2/678) 


HADITS KE-664: 


ko al Pep حَدِيْتُ عبد الله ن‎ -4 
يَمتَعَنَ أْحَدَكُمْ‎ Y JÓ sakang aé الله‎ 
ينادي‎ Pk HR E ngga dya JONG ادان‎ ja 
i ولیت تتم لبس‎ pln يل لجع‎ 

يمول ja‏ ال mena‏ وَقَا Ga salab Jó;‏ إلى 
gibts 3:3‏ أَسْقَلُ 5 يَقَوْلٌ KS‏ 


aa‏ البخارى في: ٠١‏ كتاب الأذان: 1١‏ باب الأذان قبل الفجر) 


Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan bahwa 
Nabi #4; bersabda: “Janganlah azannya 
Bilal menghalangi salah seorang dari 
kalian dari makan sahurnya, karena Bilal 
mengumandangkan azan saat masih malam 
agar orang yang melaksanakan shalat 
malam dapat beristirahat (agar giat untuk 
shalat Subuh) dan membangunkan mereka 
yang masih tidur. Bilal azan tidak bermaksud 
memberitahukan masuknya waktu fajar 
maupun Subuh." 


Beliau berkata dengan isyarat jarinya dan 
beliau mengangkatnya ke atas kemudian 
menurunkannya kembali hingga berkata, 
"Seperti ini." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), 
sebelum Shubuh (13)) 


Bab: Azan 


ny ip : Sesuatu yang dimakan untuk sahur. 
gil : Fiil mudhari' dari raja'a, fi'il ini 
memerlukan satu obyek, seperti disebut 
dalam firman Allah Swt, “Maka jika Allah 
mengembalikanmu kepada suatu golongan 
dari mereka.” (At-Taubah: 83) Yaitu 
mengembalikan. 
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(أخرجه البخارى في: ‏ كتاب مواقيت الصلاة: ۷؟ باب وقت الفجر) 


Hadits Zaid bin Tsabit, dari Anas bin Malik 
meriwayatkan bahwa Zaid bin Tsabit telah 
memberitahukan kepadanya bahwa para 
shahabat pernah makan sahur bersama 
Nabi #& kemudian mereka berdiri untuk 
mengerjakan shalat. Aku (Anas) bertanya, 
“Berapa jarak antara sahur dengan shalat 
Subuh?" Zaid menjawab, “Seukuran (bacaan) 
lima puluh atau enam puluh ayat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Waktu Shubuh (27)) 


HADITS KE-667: 


BELU ia لا َال الاس‎ Flag aji اله‎ 
m 


(أخرجه البخارى : كتاب الصوم: to‏ باب تعجيل الإفطا 
في لصوم تعجيل الإفطار) 


Sahal bin Sa'ad meriwayatkan bahwa 
Rasulullah sg bersabda: “Manusia akan 
senantiasa berada dalam kebaikan selama 
mereka biasa menyegerakan berbuka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: 
Bersegera berbuka (45)) 


HABISNYA WAKTU BERPUASA 
DAN BERAKHIRNYA WAKTU SIANG 


HADITS KE-668: 
الله صل الله‎ Jpn JB JB SE Gas -wa 
JAGA santa مِنْ‎ Jabal Jas NG) وَسَلَمَ:‎ la 


eje o 


مِنْ هَهناء وَعْرَيّتِ | لشَمْس gladi A3‏ الصَائمُ 
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55 : Pola tafalu dari as-sahar, sahur 
dilakukan menjelang shubuh, maksudnya 
makan saat itu, ini jika makna tafa'ul terkait 
waktu yang terbentuk dari kata-katanya 
sendiri, karena di antara makna tafa'ulseperti 
disampaikan Ibnu Malik dalam At-Tashil 
adalah melakukan suatu hal sedikit demi 
sedikit, sehingga sahur didapatkan dengan 
sedikit ataupun banyak makan. Perintah di 
sini untuk anjuran. 


8 NG ûl : sahur adalah makanan yang 
dimakan saat sahur, adapun suhur adalah 
perbuatan sahur. Terkait makna sahur 
membawa berkah, ada sejumlah alasan: 
makanan yang sedikit tersebut diberkahi 
karena membantu untuk menjalankan 
ibadah puasa, atau yang dimaksud 
berkah adalah menafikan kesusahan, atau 
maksudnya adalah agar kuat menjalankan 
ibadah puasa dan pekerjaan-pekerjaan 
lain di siang hari, memberikan semangat, 
menghindari akhlak tidak baik akibat rasa 
lapar, atau yang dimaksud adalah hal- 
hal akhirat karena menjalankan sunnah 
mendatangkan dan meningkatkan pahala. 
Qadhi Iyadh menjelaskan, mungkin yang 
dimaksud berkah di sini adalah amalan- 
amalan yang dilakukan orang sahur, seperti 
zikir, shalat, istighfar, atau amalan lain yang 
meningkatkan amal saleh, dimana jika yang 
bersangkutan tidak sahur, tentu tidur atau 
tidak melakukan amalan-amalan tersebut. 


HADITS KE-666: 


- 20 بيه ° 9 Gi REE‏ موس هس 
113 حديث In‏ بن ثابتٍ» عن أنس ان ريد بن 
sg‏ دم 2 اوه Let‏ 


ar r ۳ 
| asas ثابت‎ 


دنه أنهم pu‏ ؤا مَحَ التي AI jo‏ عليه 
ses GILA JI AG la‏ ڪَم ga‏ قَالَ: 


` ez? soz 


ai‏ يعن ايه 


r - 
أو‎ - 


JSI A Ki‏ الضّائمُ 


(أخرجه البخارى في: ١‏ كتاب الصوم: ٠۳‏ باب الصوم في السفر 
والإفطار) 


Ibnu Abi Aufa ag berkata, “Kami pernah 
mengadakan perjalanan bersama Rasulullah 
وي‎ lalu beliau berkata kepada seseorang, 
Turuniah dan siapkan minuman untukku. 
Orang itu menjawab, “Wahai Rasulullah, 
bukankah matahari masih tampak? 
Beliau berkata lagi, "Turunlah dan siapkan 
minuman untukku. Orang itu menjawab, 
Wahai Rasulullah, bukankah matahari masih 
tampak? Beliau berkata lagi, "Turunlah dan 
siapkan minuman untukku.” Akhirnya orang 
itu turun lalu menyiapkan minuman untuk 
beliau. Beliau pun minum. Kemudian beliau 
melempar sesuatu dengan tangannya ke 
suatu arah seraya bersabda, “Jika kalian telah 
melihat malam sudah datang dari arah sana 
maka orang yang puasa telah memasuki 
waktu berbuka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
dalam bepergian dan berbuka (33)) 


~ & : Di bulan Ramadhan dalam perang 
penaklukan Makkah. 

3 Cai : Dari kata jadh artinya bercampur, 
maksudnya mencampur tepung dengan 
air, atau susu dengan air lalu diaduk untuk 
makanan berbuka. 

J=) : Maksudnya cahaya matahari masih 
ada, atau A sebagai khabar untuk 
mubtada” yang dibuang, perkiraannya, »15 
u= atau beri'rab nashab, maksudnya, „$5 
JŠ, HS: yaitu menunjuk. 

Wah : Yaitu ke timur, adanya beliau menunjuk 
ke arah timur karena kegelapan hanya 


(أخرجه البخارى ٣١ G‏ كتاب الصوم: r‏ باب متى يحل فطر الصائم) 


Umar x berkata, "Rasulullah # bersabda, 
Jika malam telah datang dari sana (timur) 
dan siang telah berlalu dari sana (barat), 
serta matahari telah terbenam, maka orang 
yang berpuasa telah memasuki waktu 
berbuka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Kapan 
orang yang puasa diperbolehkan berbuka? 
(43)) 


Penjelasan ---------------‏ مع سمه ممم مه م معه 
JI JS): Yaitu dari arah timur.‏ مِنْ WS‏ 

WA التَهَارُ مِنْ‎ 553k : Yaitu dari arah barat. 

JAN 6355 : Dibatasi dengan terbenamnya 
matahari sebagai isyarat bahwa syarat 
datangnya malam dan. berlalunya siang 
terjadi melalui media terbenamnya matahari, 
bukan karena sebab lain. Meski ketiga hal 
ini pada dasarnya saling berhubungan, 
namun kadang secara nyata tidak saling 
berhubungan, karena kadang malam 
muncul dari arah timur padahal tidak 
secara hakiki, karena adanya sesuatu yang 
menghalangi matahari, demikian pula terkait 
berlalunya malam. Untuk itu, berlalunya 
siang dan datagnya malam dibatasi dengan 
terbenamnya matahari. 
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sudah cukup dengan makanan kalbu dan 
ruhani, tanpa memerlukan sebagian besar 
makanan hewani, terlebih rasa bahagia 
karena meraih apa yang diinginkan dimana 
ia merasa senang karena sang kekasih. 


HADITS KE-671: 


D ai 
åg الوصا‎ gé lag الله صل الله َل‎ da رسو‎ 
تُوَاصِلُ‎ SBI: Sae ال تقال هرل ين‎ 


يا رَسُوْلَ الله قَالَ: وڪم ني ga d‏ 


dot Jagi gé WA Sg 


i Jigi g o 
Ai ا ۹ باب لمن‎ WEH *١ البخارى في:‎ Ba 
الوصال)‎ 


Abu Hurairah & menuturkan, “Rasulullah 
عق‎ telah melarang puasa wishal. Lalu, ada 
seorang dari kaum muslimin yang bertanya 
kepada beliau, 'Bukankah Anda juga 
melakukan puasa wishal, wahai Rasulullah?” 
Beliau pun bersabda, 'Adakah di antara 
kalian yang keadaannya sama denganku? 
Sesungguhnya, Rabbku selalu memberiku 
makan dan minum di malam hari. 


Ketika mereka enggan menghentikan puasa 
wishal, maka beliau mengerjakan puasa 
wishal bersama mereka satu hari demi satu 
hari. Kemudian mereka melihat hilal. Maka, 
beliau pun bersabda, 'Sekiranya hilal itu 
terlambat datang, pasti aku akan menambah 
lagi puasa wishal bersama kalian.” Ucapan 
beliau ini sebagai contoh untuk menakuti 
mereka ketika mereka enggan menghentikan 
puasa wishal.” 


muncul dari arah ini ketika seluruh bagian 
matahari terbenam. 


cocoa... && «oo ka a kah Kak ka ka Ka Ka ka 


LARANGAN PUASA WISHAL 


HADITS KE-670: 


LE AN Gg حَدِيْتُ َد لله بن عُمَرَ‎ -W 
E a E 


. 


Gn 


Jl تُوَاصِلُء‎ SI AG Jo 


3 5 .1 3 26 
asbl |‏ واسئی 
(أخرجه البخارى في: ١‏ كتاب الصوم: LA‏ باب الوصال ومن قال 
ليس في الليل صيام), 


Ga vE, 


Abdullah bin Umar as berkata, “Rasulullah 4 
melarang puasa wishal.3 Orang-orang 5 
bertanya, 'Bukankah Anda sendiri melakukan 
puasa wishal? Beliau bersabda, “Aku tidak 
sama dengan kalian karena aku diberi makan 
dan minum (oleh Rabbku).'” | 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
wishal dan pendapat bahwa di malam hari 
tidak ada puasa (48)) 


Jos : Berpuasa tanpa berbuka selamat sehari 
atau beberapa hari. 


Ah Sel dj : Ibnu Qayyim menjelaskan, 
kemungkinan maksudnya adalah makrifat 
yang Allah berikan kepada beliau, atau 
kenikmatan munajat yang Allah penuhi 
dalam hati beliau, kebahagiaan berada 
di dekat-Nya, dan menikmati cinta-Nya. 
Ia meneruskan, siapa yang punya sedikit 
pengalaman dan cinta, tentu tahu tubuh 


3 Yaitu puasa selama dua hari atau lebih tanpa disertai 
berbuka (Al-Mausd'ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah) 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: 
Ancaman bagi orang yang memperbanyak 
puasa wishal (49)) 


SAH مَا‎ adl مِنَ‎ NABI : Kulliftu bi hadzal 
amr uklafu bihi artinya aku dibebani 


suatu urusan dan aku menyukainya, yaitu 
lakukan apa yang kalian mampu, dan jangan 
memaksakan diri melakukan apa yang berada 


, diluar kemampuan kalian, lalu kalian lemah. 


HADITS KE-673: 


Jon JÚ عَنْهُ‎ AMI انس رضي‎ Ija -vY 
Je A Tag التي صَنَّ الله عَلَيْهِ‎ 


9 4 


KS da‏ بي Yo, ilag A‏ َع 
fin dad $j ia 55 gii‏ 2.2 إن JST‏ 


dan ya 


(أخرجه البخارى في: ٩٤‏ كتاب العمنی: ٩‏ باب ما يجوز من GAN‏ 


Anas as berkata, “Nabi يه‎ berpuasa wishal 
di akhir bulan sehingga para shahabat 
pun ikut berpuasa wishal. Ketika berita ini 
sampai kepada Nabi, beliau pun bersabda, 
‘Sekiranya bulan dipanjangkan untukku, pasti 
akan aku kerjakan puasa wishal, agar orang- 
orang yang berlebihan dalam beragama 
meninggalkan sikap berlebih-lebihannya. 
Aku tidak sama seperti kalian. Sesungguhnya 
aku senantiasa diberi makan dan minum oleh 
Rabbku.' 


(HR. Bukhari, Kitab: “Angan-angan" (94), Bab: 
Hal yang dibolehkan mengucapkan “kalau” 


(9)) 


Ala الله‎ ko zal النّاس» بلع‎ Ga اس‎ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: 
Ancaman bagi orang yang memperbanyak 
puasa wishal (49)) 


]م وه 


de 5 : Kata tanya menunjukkan celaan, 
mengesankan sesuatu yang mustahil. 

Kn 67: Andai bulan ini belum berakhir, 
tentu aku tambahi kalian puasa wishal 
hingga kalian tidak mampu mengerjakannya 
lalu kalian meminta keringanan untuk 
meninggalkannya (puas wishal). 

& S56 : Yaitu sebagai hukuman bagi 
mereka, nakkala bihi tankilan, seseorang 
menjadikan orang lain sebagai pelajaran bagi 
yang lain, an-nakal artinya hukuman yang 
membuat orang lain jera. 


—..occo.c....c..cococc.ucomumanuanu na 


HADITS KE-672: 


30» sb 


A gi dad NG‏ رضي الله عنه عن 
Jaga‏ الل Mane Li Jý wen aé‏ 


On مرد‎ 


َيْنِ JÓ hei SSI Ja‏ ا 
ya pu gan‏ مايق | 


(أخرجه البخارى في: ٣۰‏ كتاب الصوم: EA‏ باب التنكيل لمن أكثر 
الوصال) 


Abu Hurairah ag meriwayatkan bahwa Nabi 
#4 bersabda, “Janganlah kalian melakukan 
puasa wishal (beliau mengulanginya dua 
kali)” Beliau pun ditanya, “Bukankah Anda 
juga mengerjakan puasa wishal?” Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya aku selalu diberi 
makan dan minum oleh Rabbku. Maka, 
kerjakanlah amalan-amalan yang kalian 
mampui saja." 


406 


MENCIUM ISTRI KETIKA PUASA 
TIDAK HARAM 


HADITS KE-675: 


6) JB Ags AN رَضِيَ‎ 


2 > سابع‎ Se سے‎ 
AG حديث‎ -٥ 


گان Jai‏ الله صل MA AI‏ وَسَلَمَ Ra‏ 
أَزْوَاجِهِ وَهْوَ aLa‏ 5 ضَحِكْتْ 


(أخرجه البخارى في: ۰ کتاب الصوم: St‏ باب القبلة للصائم) 


Aisyah ه‎ berkata, “Nabi : mencium salah 
seorang dari istri-istrinya dalam keadaan 
berpuasa.” Kemudian ia tertawa. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: 
Berciuman bagi orang yang berpuasa (24)) 


Penjelasan 


AH 


andil Ja : Aisyah sendiri. 
¿aó 8 : Ini mengingatkan bahwa Aisyah 


adalah pelaku kisah tersebut agar ia lebih 


dipercaya, atau Aisyah senang karena 
posisinya di mata Rasulullah 3% dan cinta 
beliau kepadanya. 


HADITS KE-676: 


Jo Ra گن‎ TA Lag 
965 وهو صَائم؛‎ Sila 


zrs 


AKE gas = WA 
akng sole الله‎ 


ape t 
. LI 


35.23 


يقبل 


(البخارى في: ١‏ كتاب الصوم: ؟؟ باب المباشرة للصائم) 


Aisyah & berkata, "Nabi & mencium 
dan mencumbui (istri beliau) ketika beliau 
sedang berpuasa. Beliau adalah orang yang 
paling mampu mengendalikan. syahwatnya 


dibandingkan kalian." 
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zd 


SAN PX : Ini berasal dari kata- 
kata berikut: ta'ammag fil kalam artinya 
seseorang berbicara secara panjang lebar, 
rabith-nya dibuang berdasarkan indikasi 
kondisional, maksudnya puas wishal yang 
karenanya, orang-orang yang berlebihan 
dalam melakukan sesuatu, meninggalkan 
sikap berlebihan. 


Jet $j : Aku menjadi. 
وَيَسْقِيْنٍ‎ 93 Gan 5 : Jumlah haliyyah. 


HADITS KE-674: 
نکی‎ ESG عَنهاء‎ AM رَضِيَ‎ LEG iias -ovi 
Buya op dag ale صل اله‎ dn مزل‎ 
HR NA اذك صل‎ 
وى ست مضه‎ 2 

ekan) 33 Gala dl 

(أخرجه البخارى في: ۰ AS‏ الصوم: tA‏ باب الوصال ومن قال 
ليس في الليل صيام) 


Aisyah ¥ berkata, “Rasulullah 4 melarang 
puasa wishal sebagai bentuk kasih sayang 
kepada mereka (para shahabat). Para 
shahabat pun bertanya, “Bukankah Anda juga 
melakukan puasa wishal?' Beliau bersabda, 
'Sesungguhnya aku tidaklah sama dengan 
keadaan kalian, karena aku senantiasa diberi 
makan dan minum oleh Rabbku.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
wishal dan pendapat bahwa di malam hari 
tidak ada puasa (48)) 


SAHNYA PUASA ORANG YANG JUNUB 
KETIKA TELAH TERBIT FAJAR 


HADITS KE-677: 
بي بَْرِ بن‎ f عَنْ‎ Ia َة وم‎ SE ésas -Wy 
LE ah pÉ oi Sli g gi mé 
ri AA 


0 
z 
رسو[‎ 56 


بر مزان أن امه ta êh‏ 


5َ 


o ذو‎ 


37 66 das sali الله‎ Gada ل‎ 

asana A MAHA و‎ pe 
die tai د اليّحمن بن الحارث:‎ aa bhaya JAS 
Haa عل‎ kona ARA iG KE 


َل طر: قگرة an‏ لبن 55 d‏ 
ara sn Ai‏ ولت لي هرد 15 WA‏ 


áh ذَاكِرٌ‎ Si Kp BN امن‎ LE JS Pl 

BS فيه لم‎ aa aga Yi art 
Sa 3 NIS Se عَايْسَةٌ‎ Jas 533 
Hal ah yai Sai 


(أخرجه البخاري في: ۰ AS‏ الصوم: ؟؟ باب الصائم يصبح جنبا) 


Hadits Aisyah & dan Ummu Sulaim &: 


Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits 
bin Hisyam mengabarkan bahwa ayahnya, 
Abdurrahman, mengabarkan kepada 
Marwan bahwa Aisyah wê dan Ummu 
Salamah telah mengabarkan kepadanya 
bahwa Rasulullah يه‎ pernah mendapatkan 
waktu Fajar ketika beliau masih dalam 
keadaan junub karena menggauli istrinya. 
Kemudian beliau mandi dan berpuasa. 
Marwan berkata kepada Abdurrahman bin 
Al-Harits, “Aku bersumpah dengan nama 
Allah. Pasti akan aku sampaikan hal ini 
kepada Abu Hurairah az." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: 
Bercumbu bagi orang yang berpuasa (23)) 


865 : Mubasyarah artinya menyentuh, 
makna asal kata ini adalah ketika kulit seorang 
lelaki menyentuh kulit seorang wanita. 
#53 : Bagian tubuh beliau, maksud Aisyah 
adalah kemaluan secara khusus berdasarkan 
indikasi yang menunjukkan makna tersebut. 
Kata ini diriwayatkan dengan hamzah dan 
ra' difathah dan. Ibnu Hajar menempatkan 
pendapat ini di urutan teratas dalam Fathul 
Bary dan ia nyatakan, inilah yang paling 
masyhur. Al-Bukhari mengisyaratkan 
menguatkan pendapat ini melalui penafsiran 
yang ia sebutkan, yaitu yang paling mampu 
menguasai keinginan dan hajat diri. At- 
Taurabisyti menjelaskan, mengartikan 
irb untuk bagian tubuh dalam hadits ini 
tidak tepat, dan tidak ada yang terpedaya 
selain orang yang tidak mengetahui sisi-sisi 
keindahan kata, tidak menyukai sunnah- 
sunnah abad dan manhaj yang benar. Ath- 
Thaibi memberikan tanggapan, Aisyah 
menyebut macam-macam syahwat, mulai 
dari yang paling rendah hingga yang paling 
tinggi, lalu 13 menyebut pendahuluannya; 
ciuman, berikutnya sentuhan seperti cumbu 
rayu dan dekapan, selanjutnya Aisyah 
bermaksud menyebut hubungan badan lalu 
ia menyebut irb. Kata apa lagi yang lebih baik 
dari kata ini. Al-Muwaththa` menyebutkan 
riwayat Ubaidullah, “Siapa di antara kalian 
yang lebih mampu menguasai diri.” Inilah 
penjelasan At-Tirmidzi dalam Al-Jami, 
lalu ia menyatakan; artinya; keinginan diri. 


Al-Hafizh Zain Al-Iragi menyatakan, ini 


adalah pendapat yang paling tepat, karena 
penafsiran terbaik untuk kata-kata asing 
adalah yang disebutkan dalam salah satu 
jalur hadits yang sama. 
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” 


يه 
يون مسكيئًا JB Y JB‏ َي 4 ka‏ الله 
dki ae‏ عرق فيه SBL Sa hs OS‏ 
á‏ عَنْكَ BIKE as Ubi „JÓ‏ 
alat st. Sur‏ 
(أخرجه البخارى في: ٠١‏ كتاب الصوم: 7١‏ باب المجامع في رمضان 
هل يطعم alaf‏ من الكفارة إذا كانوا محاويج) 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa ada 
seorang lelaki yang datang kepada Nabi & 
lalu berkata, “Orang yang ada di belakang 
ini telah berhubungan badan dengan istrinya 
pada siang hari bulan Ramadhan.” Beliau 
bertanya, "Apakah kamu mempunyai sesuatu 
untuk membebaskan seorang budak?” Orang 
itu menjawab, “Tidak.” Lalu beliau bertanya 
lagi, “Apakah kamu sanggup untuk berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut?” Orang itu 
menjawab, “Tidak.” Lalu beliau bertanya lagi, 
"Apakah kamu mempunyai makanan untuk 
diberikan kepada enam puluh orang miskin?” 
Orang itu menjawab, “Tidak.” Kemudian Nabi 
diberikan satu keranjang dari jerami yang 
berisikan kurma. Beliau lantas bersabda, 
“Berilah makan orang lain dengan kurma ini 
untuk dirimu.” Orang itu berkata, "Apakah 
kepada orang yang lebih membutuhkan dari 
kami? Padahal, tidak ada keluarga yang 
tinggal di antara tanah yang berbatu hitam ini 
yang lebih membutuhkan bantuan daripada 
kami.” Beliau pun bersabda, “Kalau begitu 
berilah makan keluargamu dengan kurma 
ini.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: 
Orang yang bersetubuh pada siang bulan 
Ramadhan, apakah ia boleh memberikan 


Saat itu, Marwan menjabat sebagai 
pemimpin di Madinah. Abu Bakar berkata, 
“Hal itu membuat Abdurrahman merasa 
tidak senang.” Kemudian kami ditakdirkan 
berkumpul di Dzul Hulaifah yang ketika itu 
Abu Hurairah memiliki tanah di sana. Maka, 
Abdurrahman berkata kepada Abu Hurairah, 
“Sesungguhnya aku akan menyampaikan 
satu hal kepadamu yang seandainya Marwan 
tidak bersumpah tentangnya kepadaku 
maka aku tidak akan menyampaikannya 
kepadamu.” Lantas ia menyebutkan apa 
yang disampaikan Aisyah dan Ummu 
Salamah tersebut. Abu Hurairah pun berkata, 
"Hal tersebut juga pernah diceritakan 
kepadaku oleh Al-Fadhil bin Abbas dan ia 
lebih mengetahuinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Junub 
ketika berpuasa (22)) 


Mil ia S4 : Setelah berhubungan badan 


dengan istri beliau. 
52555 : Tagri' adalah celaan. 


kb; : Yaitu dengan kata-kata yang telah 
disebutkan, ini karena Abu Hurairah mengira 
bahwa orang yang memasuki waktu shubuh 
dalam keadaan junub karena berhubungan 
badan, puasanya tidak sah berdasarkan 
hadits Fadhl bin Abbas dalam Shahih Muslim 
dan hadits Usamah dalam Sunan An-Nasa'i. 


JIMAK PADA SIANG HARI BULAN 
RAMADHAN HARAM BAGI ORANG 
YANG BERPUASA 


HADITS KE-678: 


Ta 


Je الله عله‎ G2 هريره‎ gi حَدِيثٌ‎ SAYA 


AH saka الله عليه‎ $2 ea) dl جل‎ 
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seraya mengatakan, “Aku terbakar.” Nabi 
# bertanya, “Mengapa bisa begitu?” "Aku 
telah menyetubuhi istriku di siang hari bulan 
Ramadhan,” jawabnya. Nabi # berkata, 
“Bersedekahlah.” Orang itu menjawab, 
“Saya tidak mempunyai apapun.” Lalu ia 
pun duduk. Tak berselang lama, datanglah 
seseorang yang sedang menuntun keledai 
menuju kepada Nabi 35. la juga membawa 
makanan. -Abdurrahman, salah seorang 
perawi, mengatakan, “Saya tidak tahu 
siapakah dia.”- 


Maka, Nabi bertanya, “Mana orang yang 
terbakar tadi?” Orang itu menjawab, “Saya 
di sini.” Nabi 3 berkata, "Ambillah ini 
dan bersedekahlah dengannya.” “Untuk 
orang yang lebih membutuhkan daripada 
diriku?” tanyanya, “Sungguh, keluargaku tak 
memiliki suatu makanan pun.” Maka Nabi & 
bersabda, “Kalau begitu, makanlah sendiri." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Ketentuan-ketentuan 
Allah" (86), Bab: Seseorang yang melakukan 
dosa yang sepantasnya dihukum akan tetapi 
imam mengabari tak ada hukuman (26)) 


SAM : Ia menyebut dirinya terbakar api 
karena ia yakin pelaku dosa disiksa dengan 
api neraka, ini adalah majaz untuk perbuatan 
maksiat, atau 13 akan terbakar pada hari 
kiamat, sehingga ia membayangkan sesuatu 
yang mungkin terjadi sebagai sesuatu yang 
nyata dan ia ungkapkan dengan kata kerja 
lampau. 

abu 6453 : Aku menggauli istriku. 
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makanan untuk keluarganya sebagai kafarah 
walau mereka berakhlak jelek? (48)) 


Penjelasan 
s$ ól: Mengikuti pola kata katif artinya yang 
paling belakang dari suatu kaum. 

sa 5: Menggauli istrinya. 

132 : Dimerdekakan. 

He gi : ‘Araq adalah keranjang yang dibuat 
dari pintalan daun kurma, dan apa saja yang 
dipintal namanya 'arag-'aragah. 

J23 : Keranjang. 

WSY & U : Labbah adalah harrah, yaitu 
kawasan yang dipenuhi batu-batu hitam, 
jamaknya labat. Madinah terletak di antara 
dua kawasan luas yang dipenuhi batu-batu 
hitam yang menjaganya. 


3 yag alas 
ري ما هُو) لل الت صَنَّ الله‎ 
الْمُحْمَرِقُ؟ فَقَالَ: ها أن د‎ Ge فَقَالَ:‎ sekang عَلَيْهِ‎ 
كلوه‎ JB عام‎ ga 

(أخرجه البخارى في: 47 كتاب الحدود: ٠٠‏ باب من أصاب ذنيا دون 
الحد فأخير الإمام) 


چ 5 3- سرت gpa‏ 2 2 
| فتصدق په قال: على احوج مي ما 


Aisyah © meriwayatkan bahwa ada 
seorang lelaki mendatangi Nabi 45 di masjid 


Jabir bin Abdullah x berkata, “Dalam suatu 
perjalanan, Rasulullah #& pernah melihat 
kerumunan orang dan seseorang yang 
sedang dipayungi. Beliau pun bertanya, “Ada 
apa dengan orang ini?” Mereka menjawab, 
‘Orang ini sedang berpuasa.’ Beliau 
pun bersabda, “Tidaklah termasuk suatu 


n 


kebajikan‘ berpuasa dalam perjalanan". 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Sabda 
Nabi #3: “Tidak ada kebajikan berpuasa 
dalam safar” (36)) 


Penjelasan 
Ly رای‎ : isim zahmah, maksudnya sifat 
untuk sesuatu yang tidak disebut, maksudnya 
adalah lasa U% رای‎ (ia melihat suatu kaum 
berdesakan). 

aie JE 35 : yaitu ia diberi naungan dari terik 
matahari karena ia sangat kehausan dan 
panasnya berpuasa. 

3A مِنَ‎ Gad : yaitu bukan bagian dari ketaatan 
dan ibadah. 

AN ف‎ al : ketika orang yang berpuasa 
sampai pada kondisi yang memberatkan 
seperti itu. 


HADITS KE-682: 
& سار‎ ES مَالِكِء قال:‎ » pi Bas -IAr 
Penangan 
الصّائم‎ Ba Y3 hisi 
كتاب الصوم: ۳۷ باب لم يعب أصحاب النبي‎ ١ (أخن جه البخارى:‎ 
صل الله عليه وسلم بعضاً في الصوم والإفطار)‎ 


Yakni tidak termasuk ketaatan dan ibadah (Shahih Al- 
Bukhari Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 
Maksudnya puasa yang sampai membuat pelakunya 
merasa payah dan berat (Shahih Al-Bukhari Tahgig 
Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 
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BOLEH BERPUASA DAN BERBUKA 
PADA BULAN RAMADHAN BAGI 
MUSAFIR 


HADITS KE-680: 


رول da‏ صل الله sala‏ رع إلى 
في رَمَصَانَ» pas‏ حى با S GAN b‏ 
الاس 

(أخرجه البخارى في: ٠١‏ كتاب الصوم: 4" باب إذا صام أياما من 
رمضان ثم سافر) 


| G3 usb حَدِيْتُ ابن‎ - 


Ibnu Abbas & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 pergi menuju Mekah pada bulan 
Ramadhan dan beliau berpuasa. Tatkala 
sampai di daerah Kadid, beliau berbuka, 
orang-orang pun turut berbuka. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Apabila 
melaksanakan puasa Ramadhan beberapa 
hari kemudian bepergian (34)) 


ست صن عن م م عن من ب م ا م ام ام اذاو anan ae‏ صن صن عن صن عه اعت 


sebuah tempat berjarak sekitar tujuh‏ : الْكَرِيْدُ 
marhalah dari Madinah, dan berjarak sekitar‏ 
dua marhalah dari Makkah.‏ 


HADITS KE-681: 
AAS الله‎ gg الله‎ sk gi pg حَدِيْتُ‎ AW 
cra في‎ pang adi الله صل الله‎ Oya GÉ قَالَ:‎ 
مَا هَذَا‎ Ju sadi JB 5 Wang Ul si 
Jai الصوْمٌ في‎ SI aii ado I 
الصوم: 55 باب قول الي صل الله‎ AS ۳۰ (أخرجه البخارى في:‎ 
عليه وسلم لمن ظلل عليه واشتد ا لحر ليس من البرالصوم في السفر)‎ 


SE 1&3 : Unta yang ditunggangi, kata 
Prana rahilah, tidak ada bentuk 
tunggal dari kata tersebut, maksudnya 
mereka mengirim unta-unta tersebut untuk 
mengambil air. 


| 


ofere 


Iya, : Imtahanahu artinya digunakan untuk 
bekerja. 

ít; : Mereka melayani orang-orang yang 
berpuasa, memberi minum dan makanan 
hewan-hewan ternak. 


co... cewan mo m 


BOLEH MEMILIH UNTUK BERPUASA 
ATAU BERBUKA KETIKA SEDANG 
SAFAR 


HADITS KE-684: 


-wt‏ حَدِيْتُ Be‏ رضي الله WE‏ زؤج التي 


BA apa بق‎ aki da صَنَّ الله عَلَيْه‎ 


PMR Aoi: sakang aa صل الله‎ HAN Jó 
وإ فت‎ abon قال إن‎ NA 66; 


- 
ox ifr 


(أخرجه البخارى في: ١‏ كتاب الصوم: 77 باب الصوم في AA‏ 
والإفطار) 

Aisyah wa, istri Nabi # meriwayatkan bahwa 
Hamzah bin Amru Al-Aslami bertanya kepada 
Nabi 34, “Bolehkah saya berpuasa saat 
bepergian?” la adalah orang yang sering 
berpuasa maka beliau menjawab, “Jika 


kamu mau berpuasalah dan jika kamu mau 
berbukalah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
dan berbuka dalam safar (33)) 
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Anas bin Malik berkata, “Kami pernah 
mengadakan perjalanan bersama Nabi 35. 
Orang yang berpuasa tidak mencela orang 
yang berbuka dan orang yang berbuka juga 
tidak mencela orang yang berpuasa." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Para 
shahabat Nabi 35 tidak mencela sebagian 
atas sebagian yang lain baik yang puasa 
atau yang berbuka (37)) 


PAHALA ORANG YANG BERBUKA 
DALAM SAFARNYA 


HADITS KE-683: 


& US JB kis ag Gi Ae 
ظِلاً الذي‎ EK, ne ada AM ص‎ ea) 
e صَامُا‎ Gaal G staen feas 
متهن‎ Ha þé 7 أَنْطدٌوا فَبَعَقُوا‎ aa úh agi 
CA وش‎ ala Ig عليه‎ ANI ص‎ 4 Ji jú 3 aa, 
AL ai 

(أخرجه البخارى في: 1ه كتاب الجهاد والسير: 18 باب فضل الخدمة 
في الغزو) 

Anas ag berkata, "Kami pernah bersama Nabi 
38. Kebanyakan di antara kami berlindung 
dengan kainnya masing-masing. Orang- 
orang yang tetap berpuasa, mereka tidak 
dapat melakukan apa-apa. Adapun orang- 
orang yang berbuka, mereka mengerahkan 
hewan tunggangan mereka, bekerja keras, 
dan menangani pekerjaan (orang-orang 
yang berpuasa). Nabi 44 lantas bersabda, 
“Orang-orang yang berbuka pada hari ini 


telah bepergian dengan mendapatkan 
pahala.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan pengiriman 
pasukan" (56), Bab: Keutamaan membantu 
dalam perang (18)) 


(أخرجه البخارى في: to‏ كتاب الحج: ۸۸ باب الوقوف على الدابة 


بعرفة) 


Ummu Al-Fadhl binti Al-Harits meriwayatkan 
bahwa orang-orang berselisih pendapat 
tentang puasa Nabi & pada hari Arafah. 
Maka, sebagian dari mereka mengatakan, 
"Beliau berpuasa." Sementara sebagian yang 
lain mengatakan, “Beliau tidak berpuasa." 
Kemudian Ummu Al-Fadhl pun mengutus 
seseorang untuk membawakan segelas susu, 
ketika beliau sedang mengerjakan wuquf di 
atas untanya. Beliau pun meminumnya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Berhenti 
di atas tunggangan di Arafah (88)) 


HADITS KE-687: 


Boa Bebas NAN‏ رَضِيَ الله SI GS‏ الاس 
ؤا ن o gl pe‏ الله َل aa‏ بم 


Sean 


04 2 و Sos‏ ).2 
áis GA$‏ رالناس يَنْظرُوْنَ 
(أخرجه البخارى في: ٠١‏ كتاب الصوم: No‏ باب صوم عرفة) 


Maimunah & meriwayatkan bahwa orang- 
orang ragu terhadap puasa Nabi # pada hari 
Arafah. Maimunah pun mengutus seseorang 
untuk membawakan susu kepada beliau 
yang sedang mengerjakan wukuf di Arafah. 
Beliau pun meminumnya, sementara orang- 
orang melihatnya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
Arafah (65)) 


yg jei AH Wadah yang digunakan untuk 
memerah susu yang berisi susu, atau susu 
yang diperah. 
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HADITS KE-685: 


KO gi Sas -6 
م‎ a GP 
AN يضح‎ Si ġ úi 
eto مِنْ شد ال َمَا يتا‎ aub 


Gagal‏ الله da‏ رَوَاحَةَ 
(أخرجه البخارى في: ۳۰ كتاب الصوم: YO‏ باب حدثنا عبد الله بن 


يوسف) 


Abu Ad-Darda' ag berkata, “Kami pernah 
keluar bersama Nabi يه‎ pada sebagian 
perjalanan beliau, pada hari yang sangat 
panas. Di antara kami ada seseorang yang 
meletakkan tangannya di atas kepalanya 
lantaran amat panas. Ketika itu tidak ada 
seorang pun di antara kami yang berpuasa 
kecuali Nabi 4 dan Ibnu Rawahah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Telah 
bercerita kepada kami Abdullah bin Yusuf 
(35)) 


SUNAH BERBUKA PADA HARI 
ARAFAH BAGI SEORANG YANG 
SEDANG BERHAJI KETIKA (WUKUF) 
DI ARAFAH 


HADITS KE-686: 


s 


“ý 
as 


zi Éa -M‏ الْمَضْلِ si Sa Si‏ نا 
حلفا عِندَها يوم Sena BE‏ 
Sa JUS a adi‏ هُوَصَائمٌ sangan JO Ü;‏ 

bu a لس‎ 


1 


berpuasa Asyura' hendaklah ia berpuasa. 
Dan barang siapa yang mau, ia boleh tidak 
berpuasa.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Bagarah (2) Bab: Wahai orang-orang beriman 
diwajibkan atas kalian berpuasa (24)) 


HADITS KE-690: 
KIE JES giia عَبْدٍ الله ن‎ Hn NA 
JG عَاشُوَْاءَ‎ Asal AFE يطعم‎ yag dai 
e 


LE 


K 


(أخرجه البخارى في: 0 كتاب التفسير: » سورة البقرة CE‏ باب: يا 


30,7 


در A‏ فادن 


Hadits Abdullah bin Mas'ud. Al-Asy'ats 
pernah menemui Ibnu Mas'ud ketika ia 
sedang makan. Al-Asy'atas berkomentar, 
"Hari ini adalah hari Asyura.” Abdullah 
berkata, “Dahulu sebelum diwajibkan 
(puasa) bulan Ramadian, hari ini adalah hari 
untuk berpuasa. Namun, tatkala telah turun 
(kewajiban puasa) bulan Ramadhan maka 
hari itu ditinggalkan. Karena itu, mendekatlah 
dan makanlah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat:Al- 
Bagarah (2) Bab: Wahai orang-orang beriman 
diwajibkan atas kalian berpuasa (24)) 


HADITS KE-691: 


٠ ga 


bas -144‏ معاوية بن aa gi‏ رضي الله 


3s æ 


عَنْهُما عَنْ َي بن KA IE‏ سمح مُعَاوِية 
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PUASA HARI ASYURA' 


HADITS KE-688: 


z 
30 Í ذو موس‎ 


US عَنْهَاء أن‎ a G25 ABE Cas -1AA 
AS Ba تَصُوْمُ يَوْمَ عَاشْوْرَاة في‎ ek 
aa يا‎ gkg sé الله صل الله‎ dia 


ja 


atas jan kel AG yaa ka 


(أخرجه البخارى في: ۰ كتاب الصوم: ١‏ باب وجوب صوم رمضان) 


Aisyah w meriwayatkan bahwa orang- 
orang Quraisy biasa mengerjakan puasa 
hari Asyura' pada masa jahiliyah. Kemudian 
Rasulullah & pun memerintahkan untuk 
melaksanakan puasa tersebut hingga puasa 
Ramadhan diwajibkan. Maka, Rasulullah 4 
bersabda, “Barang siapa yang mau berpuasa 
Asyura' hendaklah ia berpuasa. Dan barang 
siapa yang mau, ia boleh berbuka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (39), Bab: Wajib 
puasa Ramadhan (1)) 


HADITS KE-689: 


bias -۹‏ ابن FS‏ رضي الله AS‏ قَالَ: 56 
ڪاشوراءَ د J5 a‏ رَمَضَانُ 
Ya JUS‏ شَاءَ صَامَهُ ag‏ شَاءَ لَمْ Aas‏ 

(أخرجه البخارى في: 70 كتاب العفسير: ؟ سورة البقرة: CE‏ باب: يا 
أيها الذين آمنوا كتب عليكم الصيام) 


3.535, 


شُوْرَاءٌ ia pas‏ آهل 


Ibnu Umar berkata, “Dahulu, hari Asyura' 
. adalah hari yang digunakan oleh orang- 
orang jahiliyah untuk berpuasa. Ketika turun 
(kewajiban puasa) bulan Ramadhan maka 
beliau & bersabda, “Barang siapa yang mau 


6 Berpuasa pada tanggal 10 Muharram 


Ibnu Abbas ws berkata, “Ketika Nabi 3% 
telah datang dan tinggal di Madinah, beliau 
melihat orang-orang Yahudi mengerjakan 
puasa hari Asyura', lalu beliau bertanya, 
'Mengapa kalian mengerjakannya? Mereka 
menjawab, “Ini adalah hari baik dan hari 
ketika Allah menyelamatkan Bani Israil 
dari musuh mereka, lalu Nabi Musa Xš 
menjadikannya sebagai hari berpuasa. 
Beliau pun bersabda, “Aku lebih berhak 
terhadap Musa daripada kalian.” Kemudian 
beliau berpuasa dan memerintahkan untuk 
berpuasa.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
hari “Asyura (69)) 


HADITS KE-693: 


Pers an ري‎ Sa gi di -4P 


يوم عاش Sal‏ عِيْدٌ 


e يوم‎ 


ah tap ya ل‎ or. 
عليه و‎ 


(أخرجه البخاری في: ag ٠١‏ الصوم: 74 باب صيام يوم عاشوراء) 


عدم 


AI £ 


Abu Musa « berkata, "Hari Asyura’ telah 
dianggap oleh orang-orang Yahudi sebagai 
hari raya. Nabi 4% pun bersabda, 'Berpuasalah 
kalian pada hari itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
hari 'Asyura (69)) 


HADITS KE-694: 


ذو موس 


ú JB رضي الله عنهاء‎ at ابن‎ bas AN 
يوم‎ plan 2 355 lan SAE الله‎ an - 
ةا يق ب عَاشُوْرَاء؛ وَهَذَا‎ a 
رَمَضَانَ‎ HA ب‎ B3 HN 


(أخرجه ga‏ في: ٠٠١‏ كتاب الصوم: 1٩‏ باب صيام يوم عاشوراء) 
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eor وص ص‎ o 


TANG pe سفيان» يوم عَاشُورَامَ‎ dia 
Ea كُمْ‎ AE gi ا فل الْمديئة‎ Ih A 
ng Apr ; dag ada الله‎ o الو‎ Jin 
Sala Up data KE a Ta ani 


JAS AG وَمَنْ‎ mag قَمَنْ شَاءَ‎ 


(أخرجه البخارى في: ۰ AS‏ الصوم: 9 باب صيام يوم عاشوراء) 


Hadits Mu'awiyah bin Abu Sufyan Humaid bin 
Abdurrahman meriwayatkan bahwa pada 
hari Asyura', pada tahun diselenggarakannya 
haji, ia mendengar Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan &@ berkhotbah dari atas mimbar, 
“Wahai penduduk Madinah, di mana para 
ulama kalian? Aku mendengar Rasulullah :& 
bersabda, "Ini adalah hari Asyura’ dan Allah 
tidak mewajibkan puasa atas kalian pada 
hari ini, tapi sekarang aku sedang berpuasa. 
Maka, barang siapa yang mau berpuasa 
Asyura', hendaklah ia berpuasa: dan barang 
siapa yang mau, ia boleh berbuka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
hari “Asyura (69)) 


HADITS KE-692: 


esoe ذو‎ 


Date XX‏ ابن عباس رغي الله عنهماء قالَ: 
pa‏ م التي صل Kapara alani aie á Í‏ 


a)‏ 2505 يوم Jk SI yaé‏ مَا Ih‏ قَالوًا: 
zr Bar G2‏ موو 232 s%‏ °° 
هذا يوم go‏ هذا يوم نجی الله & pal‏ 
ak Ya‏ م daha‏ مُوْسَى» ayas SE UU GÓ‏ 


(أخرجه البخارى في: AS‏ الصوم: 9 باب صيام يوم عاشوراء) 


-b 
بصيامِه‎ ala Ka 


.. e 


HADITS KE-696: 


jaji قَالَتُ:‎ Sa gi الربيع‎ bias -5 
s$ BAGAI NAS وسَلَمَ‎ aké صل الله‎ Ga 
مه وَمَنْ‎ DI dn Lah 
33 kaya S3 SE kk صَائمًا‎ po 


ne Ca TAM MAK i$; Klo A 
EIA ڪي اح ل العام‎ po 
الإفظار‎ Sis يَكُوْنَ‎ 


(أخرجه اليخارى في: ١‏ كتاب الصوم: ا باب صوم الصبيان) 


Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz berkata, “Nabi 
48 pernah mengirim utusan ke kampung- 
kampung kaum Anshar pada pagi hari 
Asyura' (untuk menyampaikan kabar) bahwa 
barang siapa yang tidak berpuasa sejak pagi 
hari maka hendaklah ia menyempurnakan 
sisa harinya (dengan berpuasa).” Dan barang 
siapa yang sejak pagi sudah berpuasa maka 
hendaklah dia melanjutkan puasanya." 
Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz melanjutkan, 
“Setelah itu kami senantiasa berpuasa 
dan melatih anak-anak kecil kami untuk 
berpuasa, serta kami sediakan untuk mereka 
semacam alat permainan yang terbuat dari 
bulu domba. Jika salah seorang dari mereka 
ada yang menangis meminta makan, maka 
kami beri ia permainan itu hingga tiba waktu 
berbuka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
anak kecil (47)) 


Hal ini bertujuan untuk menghormati hari Asyura' (Imam 
Nawawi: Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 8/13) 
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Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Nabi #5 sengaja berpuasa pada suatu 
hari yang beliau istimewakan atas selainnya 
kecuali hari ini, yakni hari Asyura' dan bulan 
ini, yakni bulan Ramadhan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
hari “Asyura (69)) 


(5555 : Dengan sengaja. 


APABILA TELANJUR MAKAN PADA 
HARI ASYURA' 


HADITS KE-695: 


APA A بن لكوع رضي اله‎ kaka حََدِيْتُ‎ -٥ 
۳ رجلا‎ 5 dg lag اٿ صل الله عليه‎ 


ENE عَاشْوْوَاءً:‎ D الاس‎ 


البخارى في: r‏ کتاب الصوم: ١‏ باب إذا نوی AA‏ 
صوما) 


Salamah bin Al-Akwa' x meriwayatkan 
bahwa Nabi 48 pernah mengutus seseorang 
untuk menyeru di tengah-tengah manusia 
pada hari Asyura', “Sesungguhnya siapa 
saja yang telah makan maka hendaklah 
ia menyempurnakan (menahan diri) atau 
berpuasa; dan siapa saja yang belum makan 
maka hendaklah ia tidak makan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Apabila 
berniat puasa pada siang hari (69)) 


(أخرجه البخارى في: AS ٠١‏ فضل الصلاة في مسجد 
مكة والمدينة: 7 باب مسجد بيت المقدس) 


Abu Sa'id Al-Khudri x meriwayatkan dari 
Nabi 35 yang bersabda, “... Dan tidak boleh 
berpuasa pada dua hari raya, yakni Idul Fitri 
dan Idul Adha ..." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan shalat di 


masjid Mekah dan Madinah” (20), Bab: 
Masjid Baitul Magdis (6)) 

aka samaan: Penjelasan --- ------------ 
Slop 0652 Y: Agar antara puasa dan tidak 


puasa dipisahkan. 


sh : Karena pada hari itu Allah menyeru 
hamba-hamba-Nya yang ada di Mina (yang 
tengah menunaikan ibadah haji) dan lainnya 
untuk menjamu dan memuliakan-Nya, 
seperti halnya mereka disyariatkan untuk 
menyembelih kurban dan memakannya. 
Ijma’ mengharamkan berpuasa pada hari 
raya fitri dan adha. 


HADITS KE-699: 


eh -‏ رَضِيَ AGE ANI‏ عَنْ 383 
ابن Gia‏ قَالَ: جَاءَ Md‏ ل 


= 0 


Ser و9 سب روس‎ ce. 
Úy a ڌر أَنْ‎ das JUS عَنْهًا‎ 
0 AH يوم عِيد؛‎ aura Di JB 


SAN‏ ل 


الله ea ip‏ وَتَعى bo HN‏ الله عليه isa‏ 
عَنْ صم هدا اليم 


(أخرجه البخارى في: ۰ کتاب الصوم: 1۷ باب الصوم يوم Cal‏ 


Hadits Ibnu Umar, dari Ziyad bin Jubair ia 
berkata, "Ada seorang lelaki yang datang 
menemui Ibnu Umar & seraya berkata, ‘Ada 
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LARANGAN BERPUASA PADA IDUL 
FITRI DAN IDUL ADHA 


HADITS KE-697: 


Mer عَنُْ‎ AI ااي رضي‎ and bas -34V 
الله عَلَيْه‎ o الله‎ jy رس‎ IS Yap Olah JB 
صِيَامِكُمْ‎ ba فِظرِكُمْ‎ pi Mapak عَنْ‎ a 

Ia مِنْ‎ Rata êsa 


(أخرجه البخارى في: Ye‏ كتاب الصوم: 5 باب صوم يوم الفطر) 


Umar bin Al-Khatthab sm berkata, “Inilah 
dua hari yang dilarang oleh Rasulullah & 
berpuasa di dalamnya, yakni pada hari 
ketika di dalamnya kalian berbuka dari puasa 
kalian (Idul Fitri) dan hari lainnya adalah hari 
yang di dalamnya kalian memakan hewan 
kurban kalian (Idul Adha)."? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
pada hari raya Idul Fitri (66)) 


AiE رَضِيَ الله‎ yA أبي سي‎ Êsa -AA 
وَلاَصَوْمَ في‎ Je وسم‎ sé صل الله‎ GA ge 
KA JAN pai 


Termasuk puasa yang dilarang juga adalah puasa pada hari- 
hari Tasyrig, yaitu tanggal 11, 12, dan 13 Ozulhijjah. Hal 
ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah ag 
bahwa Rasulullah 43. mengutus Abdullah bin Hudzafah 
tawaf di Mina seraya bersabda, "Apakah kalian puasa pada 
hari-hari ini? Sesungguhnya ini adalah hari-hari makan, 
minum, dan zikir kepada Allah “Azza wa Jalla." 

(HR Ahmad dengan isnad yang bagus) (Sulaiman Al-Faifi, 

Al-Wajiz Ft Fighis Sunah, Kairo: Dar Al-Fath Al-Arabi 
2009) 


Abu Hurairah & berkata, "Aku mendengar 
Nabi 3 bersabda, “Janganlah salah seorang 


dari kalian berpuasa pada hari Jumat 


kecuali diikuti dengan satu hari sebelum atau 
sesudahnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
pada hari Jum'at (63)) 


PENJELASAN MANSUKHNYA 
FIRMAN ALLAH: WA 'ALAL LADZINA 
YUTHIDUNAHU FIDYATUN, 
DENGAN FIRMAN-NYA: FAMAN 
SYAHIDA MINKUMUSY SYAHRA FAL 
YASHUMHU 


HADITS KE-702: 


TN 


o Baos 3262,3‏ سے 

Ga‏ قم se ga‏ عن أزة أ 
-x° To Zor “2‏ 4 ع م 
KI edi b garing Jak‏ الى 2 

Lang KE 

(أخرجه البخارى في: 70 كتاب التفسير: ؟ سورة البقرة: ٠٠‏ باب: 
فمن شهد منكم الشهر فليصمه) 

Salamah berkata, “Tatkala turun ayat, 


'Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi 
makan seorang miskin Maka ada orang 
yang ingin berbuka dan (menggantinya 
dengan) membayar fidyah, hingga kemudian 
turunlah ayat setelahnya yang menasakh 
(menghapus) ayat tersebut." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat:Al- 
Bagarah (2) Bab: Barangsiapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu (26)) 


seseorang yang bernazar akan melaksanakan 
puasa pada suatu hari. Aku menduga ia 
mengatakan hari Senin. Ternyata, hari yang 
dinazarkan itu bertepatan dengan hari raya. 
Maka, Ibnu Umar pun berkata, “Allah telah 
memerintahkan untuk menunaikan nazar, 
tapi Nabi 4 melarang berpuasa pada hari 
raya ini.” | 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 


418 


pada hari raya Idul Adha (67)) 
MAKRUHNYA MENGKHUSUSKAN 
PUASA PADA HARI JUMAT 


HADITS KE-700: 


Je AW عَنْ مد بن‎ pe Bas -ye 


Ga ÁS KAL MAH b. JL‏ صن الله 


sijg ge عن‎ 5 IA 
كتاب الصوم: 7 باب صوم يوم الجمعة)‎ ye (أخرجه البخارى في:‎ 


Hadits Jabir, Muhammad bin Abbad 
mengatakan, “Aku bertanya kepada 
Jabir as. Apakah Nabi % telah melarang 
(mengkhususkan) puasa pada hari Jumat? 
Dia menjawab, “Benar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
pada hari Jum'at (63)) 


HADITS KE-701: 


agi das 
J 545 ike aé ada AN bo 4 
e YAN ag Hata 


(أخرجه البخارى في: ۰ کتاب الصوم: ۳ باب صوم يوم الجمعة) 


set. 


و بعده 


HADITS KE-705: 


Jl AMS AM G5 gE gl Giaa No 
I5 lag ala الله‎ Ga GAN Ji fes جَاء‎ 
Uh bye مَانَتْ وَعَلَيْهَا‎ A3 اللّه‎ Isa يا‎ 
أنْ‎ GA قَالَ: فَدَيْنُ الله‎ SS قَالَ:‎ NG akad 


(أخرجه البخارى في: ٠٠١‏ كتاب الصوم: ؟؛ باب من مات وعليه صوم) 


Ibnu Abbas © berkata, “Seorang lelaki 
datang menemui Nabi # seraya berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibu saya 
telah meninggal dunia dan ia masih memiliki 
utang puasa selama sebulan, apakah saya 
boleh menggadha' puasa tersebut untuknya?’ 
'Boleh, jawab beliau, "Utang kepada Allah 


` lebih berhak untuk dibayar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: 
Meninggal dan ia punya tanggungan puasa 


(42) 


ORANG YANG BERPUASA HARUS 
MENJAGA LIDAH 


HADITS KE-706: 


z 
3 


Gl Gas ١‏ هرد 


03. KH 30 


عند أن وه 


53 الله سول 


sd pa D 
Jaa asa AG LA gg HE A3 


سال 


SIB ana gadi GG Oa صَائم؛‎ 5 
adi ريح‎ yg dus الصائم ا عند 3 الله‎ 
LAGA ogh ba ni Sis aus أك‎ 
بعر امالا‎ a sdy ss 5 
كتاب الصوم: ؟ باب فضل الصوم)‎ ١ (أخرجه البخارى في:‎ 
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OADHA' PUASA RAMADHAN PADA 
BULAN SYA'BAN 


HADITS KE-703: 


PANI sò 


56 عَنْهَاء قَالَتْ:‎ a Ge AA 


ayal! 1g Ny‏ من ati GS KA‏ أن 
SI basi‏ ف Oka‏ 

(أخرجه البخارى في: ٠١‏ كتاب الصوم: t‏ باب متى gêla‏ قضاءً 
رمضان) 


KIS Cas NY 


te 


Aisyah w berkata, “Aku pernah memiliki 
utang puasa Ramadhan dan aku baru 
sanggup menggadha'nya pada bulan 
Sya'ban.” . 

(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Kapan 
mengganti puasa Ramadhan? (40)) 


MENGOADHA'KAN PUASA ORANG 
YANG TELAH MENINGGAL 


HADITS KE-704: 


-v 4‏ حَدِيْتُ LEG‏ رضي الله Jaa Ku‏ الله 
صل الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ A‏ مَنْ Ola‏ وَعَلَيْهِ ako‏ 
ako‏ عَنْهُ وليه 


(أخرجه البخارى في: "٠‏ كتاب الصوم: ۴ باب من مات وعليه صوم) 


Aisyah & meriwayatkan bahwa Rasulullah 
# bersabda, “Barang siapa yang meninggal 
dunia dan memiliki utang puasa, maka 
walinya boleh berpuasa untuknya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: 
Meninggal dan ia punya tanggungan puasa 


(42)) 


KEUTAMAAN PUASA 


HADITS KE-707: 


JÓ JB aie هْرَيْرَةَ رَضِيَ اللّهُ‎ al Esas -vy 
[6 áin 6 aan a ko الله‎ Jas 
sy ói YA pean YA ابن آدَمَ‎ yaa 
قَلاً‎ busi ayo ay GÉ G جنه‎ PLANG په‎ 


يارو sa Aa‏ فس محم يِه وف فم 
ES Sl‏ عِنْدَ الله مِنْ ريح السك و SUAN‏ 


ت 


A55 g pr CP JAS إذا‎ Megan ok 


(أخرجه اليخارى في: 9 كتاب النفقات: ١4‏ باب هل يقول Gi‏ صائم 


إذا شتم) 


Abu Hurairah « berkata, “Rasulullah +ë 
bersabda, 'Allah berfirman, Setiap amalan 
Anak Adam itu untuknya, kecuali puasa. 
Karena, puasa itu untuk-Ku dan Aku sendiri 
yang akan memberi balasannya.’ Puasa itu 
adalah perisai, maka jika suatu hari seorang 
dari kalian sedang mengerjakan puasa, 
janganlah ia berkata keji dan bertengkar 
sambil berteriak. Jika ada seseorang yang 
menghinanya atau mengajaknya berkelahi 
maka hendaklah ia mengatakan: Aku 
adalah orang yang sedang berpuasa. Dan 
demi Zat, yang jiwa Muhammad berada 
di Tangan-Nya, sungguh, bau mulut orang 
yang sedang berpuasa itu lebih harum di sisi 
Allah daripada harumnya minyak misik. Bagi 
orang yang berpuasa itu akan mendapatkan 
dua kegembiraan yang dengan keduanya 
ia akan bergembira. Yaitu, ketika berbuka 
ia bergembira dan ketika berjumpa dengan 


Abu Hurairah a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah š5 bersabda, “Puasa itu adalah 
perisai, maka janganlah (orang yang 
berpuasa) berbuat keji dan berbuat bodoh. 
Jika ada orang yang mengajaknya berkelahi 
atau menghinanya maka katakanlah, “Aku 
sedang berpuasa (ucapannya diulang dua 
kali)’ Dan demi Zat yang jiwaku berada 
di Tangan-Nya, sungguh bau mulut orang 
yang sedang berpuasa itu lebih harum di sisi 
Allah daripada harumnya minyak misik. ‘la 
meninggalkan makanan, minuman, dan nafsu 
syahwatnya karena Aku. Puasa itu untuk-Ku 
dan Aku sendiri yang akan membalasnya." 
Dan setiap satu kebaikan akan dibalas 
dengan sepuluh kebaikan yang semisal.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: 
Keutamaan puasa (2)) 
ممه ممم م ممه مده‎ Penjelasan --------------- 


û: Penjaga dan tabir dari segalakemaksiatan, 
karena puasa memutuskan dan melemahkan 
syahwat. Pendapat lain menyebut; menjaga 
dari neraka, karena puasa menahan diri dari 
segala syahwat, sementara neraka diliputi 
berbagai syahwat. 


435 %5 : Tidak berkata kotor. 


Je Y; : Tidak melakukan tindakan orang- 
orang jahil, seperti berteriak, mencela, 
atau membodohkan orang lain. 466 : Iyadh 
menjelaskan, gatalahu artinya mendorong 
dan bertengkar dengannya, atau artinya 
mencela dan melaknatnya, karena qatl 
kadang berarti melaknat. 514 : Perubahan 
bau mulut orang yang berpuasa karena perut 
kosong. 


9 Perisai dari perbuatan maksiat yang menyebabkan 
manusia masuk ke dalam neraka dan pencegah dari 
syahwat, karena neraka itu dipenuhi dengan syahwat. 
Te Al-Bukhari Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 
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maka pintu itu ditutup dan tidak akan ada 
seorang pun yang masuk dari pintu tersebut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Pintu 
surga yang bernama Ar-Rayyan hanyalah 
untuk orang-orang yang berpuasa (4)) 


SG Kebalikan athsyan (dahaga), ini 
namanya kesetaraan antara kata dan makna, 
karena kata ini berasal dari kata ray, dan ini 
sesuai dengan kondisi orang-orang berpuasa, 
karena dengan membuat diri merasa dahaga 
di dunia, mereka masuk surga melalui pintu 
rayyan agar terhindar dari dahaga. 


KEUTAMAAN BERPUASA FI 
SABILILLAH 


HADITS KE-709: 


407 
. 


۹- حَدِيْتُ أي sana‏ رى الله عن JB‏ 


alo مَنْ‎ nda وَسَلْمَ‎ KA الله‎ an 


Yan BER‏ الله بعد الله وجه JUN gé‏ َب 
(أخرجه البخارى في: 1 كتاب الجهاد والسير: ٠١‏ باب فضل الصوم 
في سبيل الله) 

Abu Sa'id Al-Khudri 2 berkata, “Aku 


. mendengar Nabi #5 bersabda, “Barang 


siapa yang berpuasa 1 hari di jalan Allah, 
maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari 
neraka sejauh jarak 70 musim.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan pengiriman 
pasukan” (56), Bab: Keutamaan berpuasa di 
jalan Allah (36)) 
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Rabbnya ia bergembira disebabkan oleh 
puasanya itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nafkah” (69), Bab: 
Apabila kita dihina apakah mengatakan, 
“Saya sedang berpuasa?” (14)) 


CSS, : Tidak berteriak atau bertengkar. 
AG أو‎ ta a 66 : Seseorang bersiap untuk 
mencela atau bertengkar dengannya. 


Pemetaan 


HADITS KE-708: 
Jk GE aj قَالَ:‎ dag 
Ya 


iE رضي الله‎ Jaa حَدِيْتُ‎ NA 
ale IA 


به يقال 
NA‏ يدخ من Sea‏ يو 


Sma Si JU kak Si ka JES 
PSS Bp kaga Selat jan yayi 
| salaka Jaa do Ha 


(أخرجه البخارى في: ٠١‏ كتاب الصوم: ؛ باب الريان للصائمين) 


Sahal as meriwayatkan dari Nabi ع‎ yang 
bersabda, “Di dalam surga ada satu pintu 
yang bernama Ar-Rayyan". Orang-orang 
yang berpuasa akan masuk ke surga dari 
pintu itu pada hari kiamat kelak dan tidak 
akan ada seorang pun yang masuk ke 
surga dari pintu itu selain dari mereka. 
Akan dikatakan, “Mana orang-orang yang 
berpuasa?” Orang-orang yang berpuasa pun 
berdiri menghadap. Tidak akan ada seorang 
pun yang masuk dari pintu tersebut selain 
mereka, Jika mereka telah masuk semuanya, 


10 Ar-Rayyaan artinya segar, lawan kata Al-'Atsyaan yang 
berarti haus. Ini selaras dengan keadaan orang-orang yang 
puasa. Karena rasa haus mereka di dunia maka, mereka 
masuk surga dari pintu Rayyan agar aman dari rasa haus 
(Shahth Al-Bukhari Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 


Aisyah & berkata, “Rasulullah 35 senantiasa 
mengerjakan puasa hingga kamimengatakan 
beliau tidak pernah berbuka, dan beliau juga 
sering berbuka sehingga kami mengatakan 
beliau tidak pernah berpuasa. Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah menyempurnakan 
puasa selama sebulan penuh, kecuali puasa 
Ramadhan. Dan aku melihat beliau paling 
sering mengerjakan puasa (sunah) pada 
bulan Sya'ban." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
Sya'ban (52)) 


HADITS KE-712: 
JENG عَنْهَاه‎ AN G3 LS das -vie 
SN CA byas da aE صل الله‎ GA yg 
ate 


Dua 


Gi E م‎ 


erse jo J)e e 


ن يصوم شعبان 


GE الله لا يمل‎ IP مِنَ العمل مَا تُطِيْمُوْنَ‎ Nga 


Lag Ea Fei سل )»ته‎ Oa ad 
ما دؤوم عليه 013 قلت» 665 إذا صل صلاة داوم‎ 
عليها‎ 


(أخرجه اليخارى في: ۰ كتاب الصوم: ؟6 باب صوم شعبان) 


Aisyah .& menuturkan, "Nabi 5 tidak 
pernah melaksanakan puasa lebih 
banyak dalam sebulan selain pada bulan 
Sya'ban. Beliau mengerjakan puasa bulan 
Sya'ban seluruhnya. Beliau bersabda, 
'Lakukanlah amalan yang kalian sanggup 
melaksanakannya, sebab Allah tidak akan 
merasa bosan (dalam memberikan pahala) 
sampai kalian yang lebih dahulu merasa 
bosan (dari mengerjakan amalan). Shalat 
yang paling Nabi 3 cintai adalah shalat 
yang dijaga kesinambungannya meskipun 
sedikit. Jika beliau sudah biasa mengerjakan 
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ORANG YANG MAKAN, MINUM, 
DAN JIMAK KARENA LUPA, 
PUASANYA TIDAK BATAL 


HADITS KE-710: 
GI GP الله عن‎ GP حَدِيْتُ أبي هْرَيرَةَ‎ -vy 


صل الله عَلَيْهِ akang‏ قَالَ: ا ISU gas‏ وَشَرِبَ 
KH‏ صَوْمَهُ KASI SI‏ الله Buang‏ 

(أخرجه البخارى في: ۳۰ كتاب PWA‏ باب الصائم إذا أكل أو 
شرب ناسيا) 


Abu Hurairah # meriwayatkan bahwa Nabi 
3š bersabda, "Apabila seseorang lupa lalu ia 
makan dan minum (ketika sedang berpuasa), 
maka hendaklah ia menyempurnakan 
puasanya, karena Allah telah memberinya 
makan dan minum." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Orang 
yang berpuasa makan dan minum karena 
lupa (26)) 


PUASA NABI SELAIN PADA BULAN 
RAMADHAN 


HADITS KE-711: 


a” ze 


56 SIB عَنهَاء‎ Pati Se) A 
يصوم‎ pa عليه‎ A الله صل‎ Jian; 
pai 9 di Sa 


bsa -y‏ عا 
Ipa‏ الله ko‏ الله عَلَيْهِ JA dan‏ صِيَامَ 


33, ai عا سد‎ 3 o 
رايته‎ G3 شهر إلا رَمضان»‎ 


Olah 


- 


(أخرجه البخارى في: ۳۰ AS‏ الصوم: o‏ باب صوم شعبان) 


KEUTAMAAN SEHARI BERPUASA DAN 
SEHARI BERBUKA 


HADITS KE-714: 


KE JB عبد الله بن عَمْروء‎ D VM 
الله‎ < jl أي‎ Aas se الله صل الله‎ Gan 
Elis wêka Jal GNI JAN Gayo 59 


sd‏ د ل أي نت واي aih J6‏ لا تيع 
لك as‏ رأف BI AAN Gya co S3‏ 

eea Ja ذلك‎ MIE بعر‎ EA ۾ قن‎ 

aa : Badai ذلك‎ aU 

D مِنْ‎ Jail dal Sel orang Madi Lag 
5515 alo a dapa 3 sadi; 29 a 


J‏ فصم يوما 
eis pean Jas gag‏ إن أ 


i 


Ca 


ha 


عَلَيه السلا beb‏ 
ba Jas‏ ن¿ ذلك JS‏ التي صل الله Han ala‏ 


19 


Ke Jeg‏ ڏَلكَ 
(أخرجه البخارى في y‏ كتاب الصوم: 5 ياب صوم الدهر) 


Abdullah bin Amru berkata, “Diberitahukan 
kepada Rasulullah 4#& bahwa aku berkata, 
'Demi Allah, sungguh aku akan berpuasa 
sepanjang hari dan sungguh aku akan 
shalat malam sepanjang hidupku. Aku 
katakan kepada beliau, “Saya telah telanjur 
mengatakannya, demi ayah dan ibuku yang 
menjadi tebusannya.' Beliau lantas bersabda, 
"Sungguh, kamu pasti tidak akan sanggup 
melakukan hal itu. Maka, berpuasalah dan 
berbukalah, shalat malam dan tidurlah, dan 
berpuasalah selama tiga hari dalam setiap 
bulannya. Sebab, setiap kebaikan akan 


. dibalas dengan sepuluh kebaikan yang 


semisal, dan itu seperti puasa sepanjang 
tahun (puasa dahr). 
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shalat (sunah), maka beliau menjaga 
kesinambungannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
Sya'ban (52)) 


Je الله لآ‎ 86 : Yaitu tidak memperlakukan 
kalian dengan perlakuan jemu sehingga Ia 
memutus pahala, karunia dan rahmat-Nya 
untuk kalian. 


| : Yaitu hingga kalian menghentikan 
manalah 


-z $ 


HADITS KE-713: 


PE. 35 


Naa ابن عباس‎ bas NY 
pb dag adi الله‎ o HN صَامَ‎ 


ب 


ملا 23 


6 


1 a 8 daa OA RE 
ayas Y dg Y JIAN يَقُوْلَ‎ AS وَيُفْطِرُ‎ a 


(أخرجه البخارى في: AS ru‏ الصوم: or‏ باب ما يذكر في صوم 
التي صل الله عليه وسلم وإفطاره) 


Ibnu Abbas © berkata, “Nabi 4 sama sekali 
tidak pernah mengerjakan puasa sebulan 
penuh kecuali puasa Ramadhan. Beliau 
senantiasa mengerjakan puasa hingga ada 
yang berkomentar, “Tidak, demi Allah, beliau 
belum pernah tidak berpuasa.” Dan beliau 
juga sering tidak puasa sehingga ada yang 
berkomentar, “Tidak, demi Allah, beliau belum 
pernah berpuasa.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Tentang 
puasanya Nabi #5 dan bukanya (53)) 


Abdullah bin Amru bin Al-Ash & mengisahkan, 
“Rasulullah # berkata kepadaku, Wahai 
Abdullah, apakah benar kabar yang sampai 
kepadaku bahwa kamu berpuasa seharian 
penuh lalu kamu shalat malam sepanjang 
malam?” Aku menjawab, “Benar, wahai 
Rasulullah.” Beliau berkata, Janganlah 
kamu melakukan hal itu. Berpuasalah dan 
berbukalah, shalat malamlah dan tidurlah, 
karena jasadmu memiliki hak atas dirimu, 
matamu memiliki hak atas dirimu, istrimu 
memiliki hak atas dirimu, dan tamumu memiliki 
hak atas dirimu. Cukuplah bagimu jika kamu 
berpuasa selama tiga hari dalam setiap 
bulannya, sebab bagimu setiap kebaikan 
akan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang 
semisal, dan itu berarti kamu telah berpuasa 
sepanjang tahun.' 

Aku telah memperberat diriku sehingga aku 
diberatkan. Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku memiliki kemampuan.' Beliau bersabda, 
'Berpuasalah dengan puasanya Nabi Allah 
Dawud ¥ dan jangan lebih dari itu.’ Aku 
bertanya, 'Bagaimanakah cara puasanya 
Nabi Allah Dawud 3% tersebut? Beliau 
menjawab, 'Setengah dari puasa Dahr 
(puasa sepanjang tahun). 


Sesudah Abdullah bin Amru bin Al-Ash berusia 
lanjut, ia berkata, “Andaikata dahulu aku 
menerima keringanan yang telah diberikan 
oleh Nabi 3.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Hak 
badan dalam puasa (55)) 


Omi Oh: : Yaitu untuk tamumu. 


fa If si 05 عل‎ Kau cukup berpuasa, ba’ disini 
zaidah (tambahan). 
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Aku berkata, 'Sungguh, saya mampu 
melakukan lebih dari itu.' Beliau bersabda, 
'Kalav begitu berpuasalah sehari dan 
berbukalah selama dua hari.” Aku berkata 
lagi, "Sungguh, saya mampu melakukan yang 
lebih dari itu." Beliau bersabda kembali, “Kalau 
begitu, berpuasalah sehari dan berbukalah 
sehari. Itu adalah puasanya Nabi Dawud نكي‎ 
dan merupakan puasa yang paling utama.' 
Aku berkata lagi, 'Sungguh, saya mampu 
melakukan yang lebih dari itu.’ Maka beliau 
pun bersabda, ‘Tidak ada puasa yang lebih 
utama dari itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
Dahr (56)) 


HADITS KE-715: 


S5 Pa لله بن عَمْرِو‎ sk حَدِيْتُ‎ ve 


ذو مضه 


ads الله صب الله‎ Jaan قال لي‎ JB a 
an JAN ayas WEI sal الله ألم أ‎ KE Gp 
ao Jaki VE الله قَالَ:‎ Tang يا‎ tiis JAN 


Ip dis عَلَيْكَ‎ 3nd ‘$ فن وَكُمْ ون‎ 
زر‎ aa نيك أذ‎ yuk ata 
BB NE Jaki akas as jén hÉ تلات ايام‎ 


¿jő o 0 


155 


ala 32 


su; Ayy g agé 3; 
PIN ضف‎ WANA ala AJE 55 صِيَام ت الله‎ 


SS G5 J الله‎ LS 363 


3315 


Uia 


ta dE 


A‏ و علد 


aa‏ الله sala‏ وَسَلَمَ 


(أخرجه البخارى في: ٠٠١‏ كتاب الصوم: ٠١‏ باب حق الجسم في الصوم) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Tahajud” (19), Bab: 
Makruhnya orang yang tidak melaksanakan 
shalat malam jika sudah bangun di malam 
hari (19)) 


HADITS KE-718: 


MAS الله‎ G5 عَمْرِو بن الْعَاصٍ‎ Êsa NA 
Pa Ig SAS Toga dh J 
Tugu ِي‎ Up á jig JAN á 
Par ja gadi Ya 
daa Op ak DJ عك‎ GP وم َك‎ 
JG لأَقْوَى لِدَلِكَ‎ Gl قَالَ:‎ US عَلَيْكَ‎ MAN 
LSG JB PIL صِيَامَ 5415 عَلَيْهِ‎ pal 
YI I ag يَوْمًا وَيْفْطِرٌ‎ pyan OÉ 
الرُوَاة‎ ash) A Pn 


4 | 


Nio KAS wi‏ قَالَ ko HI‏ الله 
sakang aa‏ لآَصَامَ مَنْ صَام a SEN‏ 
(أخرجه اليخاري في: F‏ كتاب الصوم: Y‏ باب حق JaN‏ في الصوم) 


Abdullah bin Amru berkata, “Telah sampai 
kabar kepada Nabi sg mengenai diriku 
bahwa aku akan terus-menerus berpuasa 
dan menjalankan shalat malam. Lantas, 
entah apakah beliau memanggilku atau aku 
menemui beliau (lupa). Beliau pun bersabda, 
“Apakah benar kabar bahwa kamu akan 
berpuasa dan tidak akan berbuka serta 
shalat malam (tanpa tidur)? Berpuasa dan 
berbukalah, shalat dan juga tidurlah. Karena, 
kedua matamu memiliki hak atas dirimu dan 
dirimu serta keluargamu memiliki hak atas 
dirimu.' 

Abdullah bin Amru berkata, “Sesungguhnya 
saya lebih kuat dari amalan seperti itu. 


HADITS KE-716: 


das قال‎ JB TEETE عبد‎ dj 5 


s PA 


é ف‎ iai Li sakan عَلَيْهِ‎ ANI الله ص‎ 
وَل‎ ga فَافراهُ في‎ IE Sai 


(أخرجه البخارى في: 77 كتاب فضائل القرآن: ٣٤‏ باب في كم 
يقرأ القرآن) 
Abdullah bin Amru berkata, “Rasulullah‏ 


ig bersabda, ‘Bacalah (khatamkan) Al- 
Qur'an itu dalam satu bulan.” Aku berkata, 
'Sesungguhnya saya memiliki kemampuan 
(lebih dari itu).' Beliau pun kembali bersabda, 
'Kalau begitu, bacalah dalam tujuh hari, dan 
jangan kurang dari itu.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Al-Qur'an” 
(66), Bab: Berapa kali mengkhatamkan Al- 
Qur'an (34)) 


HADITS KE-717: 

pn weh PIE y الله‎ sab Ega NW 
عبد‎ 6 Aka الله عَلَيْه ۾‎ o الله‎ jy; قال ل‎ 
5 لهل كن تل فلن 36 يعم ل‎ 
Jal 

(أخرجه البخاري في: 15 كتاب التهجد: ۱٩‏ باب ما يكره من ترك 
قيام الليل لمن كان يقومه) 

Abdullah bin Amru bin Al-Ash menuturkan, 
"Rasulullah 4 telah bersabda kepadaku, 
‘Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti si 
Fulan. Dahulu ia senantiasa bangun malam, 


namun kemudian ia meninggalkan shalat 
malam.” 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الصوم: 09 باب صوم داود عليه 
السلام) 


Abdullah bin Amru bin Al-Ash berkata, “Nabi 
# bertanya kepadaku, “Apakah kamu 
berpuasa dahr (sepanjang masa) dan shalat 
sepanjang malam? Aku menjawab, “Benar.” 
Beliau bersabda, ‘Jika kamu melakukan : 
hal itu, matamu akan mengantuk dan 
badanmu akan menjadi lemah. Tidak ada 
puasa bagi siapa yang mengerjakan puasa 
dahr (sepanjang masa). Puasa tiga hari 
(dalam sebulannya) sama nilainya dengan 
puasa sepanjang zaman.” Aku berkata, 
'Sesungguhnya saya mampu melakukan 


, lebih dari itu.’ Beliau bersabda, “Jika begitu, 


maka berpuasalah dengan puasanya Nabi 
Dawud as. Dia biasa berpuasa sehari dan 
berbuka sehari, dan tidak akan lari ketika 
bertemu musuh.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
Daud "gak (59)) 


Lawak : Yaitu mata cekung ke dalam dan‏ لَه الْعَيْنُ 
pandangannya lemah.‏ 


&43 : Lelah dan letih. 


.......c«ccomococ.ccc.ccoc.c.c.cc..m— 


HADITS KE-720: 


‘i aa بن عَمُرو بن‎ 4 Aq عبد‎ Cas ah AN 


1 
ذو - 


CM Ju dag الله عليه ۾‎ ko 4 رَسولٌ الله‎ 
za Sa داو عَلَيّهِ‎ iko الله‎ Ji SAN 


Ja SARA 363 داد‎ po الله‎ å الصيَام‎ 
Laga Jaka يما‎ pda سدس‎ PE KE PA 


(أخرجه البخاری فى: ١9‏ كتاب العهجد: Y‏ باب من نام عند ا 
خر ري في من نام 


رع و وو 
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Beliau bersabda, “Jika begitu, berpuasalah 
seperti puasanya Dawud xx. la bertanya, 
'Bagaimana cara mengerjakannya? Beliau 
menjawab, “Nabi Dawud berpuasa sehari dan 
berbuka sehari, serta tidak akan lari ketika 
bertemu dengan musuh.” Dia berkata, ‘Lantas 
siapa teladan bagi diri saya dalam hal ini 
wahai Nabiyullah?” (Atha', salah seorang 
perawi, berkata, “Aku tidak mengetahui 
bagaimana ia menyebutkan puasa sepanjang 
hidup). Nabi bersabda, ‘Tidak ada puasa bagi 
siapa yang puasa sepanjang hidup.' Beliau 
mengucapkannya dua kali.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Hak 
keluarga dalam puasa (57)) 


Penjelasan ---------------‏ ت 
‘Í: Aku berpuasa secara berturut-turut‏ سرد الصوْمٌ 
tanpa berbuka.‏ 

SY يَنِدُ‎ Y : Tidak melarikan diri saat 


bertemu musuh. Dengan kata-kata ini, beliau 
mengisyaratkan bahwa puasa dengan cara 
seperti itu, tidak melemahkan tubuh dimana 
tubuh lemah untuk berhadapan dengan 
musuh, tapi sebaiknya berpuasa sehari 
dan berbuka sehari, sehingga tidak lemah 
untuk berjihad dan melakukan kewajiban- 
kewajiban lainnya. 


HADITS KE-719: 


ET 


صل الله عليه Hall apa SSI sakan aé‏ وتوم 


orse بوه‎ Pr 


eT JJ pas êkas اليل‎ 

3 Ae EN Si GA 
9 Sana 
MA تر مِنْ ذَلِكَ‎ i 


GI a وَل‎ A دو‎ Ug ayas 66 


“Bukankah cukup bagimu jika kamu berpuasa 
selama tiga hari dalam setiap bulannya?’ 
Aku berkata, Wahai Rasulullah? (bermaksud 
minta tambahan).' Beliau bersabda, “Lima 
hari? Aku katakan lagi, Wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Tujuh hari? Aku katakan 
lagi, Wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
'Sembilan hari.” Aku katakan lagi, “Wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “Sebelas hari.” 
Kemudian beliau bersabda, “Tidak ada puasa 
yang melebihi puasanya Dawud #24 yang 
merupakan puasa setengah puasa dahr 
(sepanjang masa). Yaitu, berpuasalah sehari 
dan berbukalah sehari.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
Daud "KE (59)) 


SU, : Wisadah adalah bantal, jamaknya 
wasa`id, bantal ini terbuat dari kulit yang 
sudah disamak. 


PUASA PADA AKHIR SYA'BAN 


HADITS KE-722: 


A رضي الله‎ gras y عِمْرَانَ‎ ésa NG 
Kenai 
a ga a 
JG رَمَضَانَ‎ c54 سَرَرَهَدًا الشَّهْرِقَالَ: أنه قَالَ:‎ 
أمْطرْتَ قَصُمْ‎ (SI الله قَالَ:‎ Jaan GI JEN 

yap 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الصوم: ؟7 باب الصوم آخر الشهر) 


Imran bin Hushayyin meriwayatkan dari 
Nabi & bahwa beliau bertanya, atau beliau 
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Abdullah bin Amru bin Al-Ash mengabarkannya 
bahwa Rasulullah 3 pernah berkata 
kepadanya, “Shalat yang paling Allah cintai 
adalah shalatnya Dawud نكو‎ dan puasa yang 
paling Allah cintai adalah puasanya Dawud. 
Nabi Dawud biasa tidur hingga pertengahan 
malam kemudian shalat pada sepertiganya 
dan tidur kembali pada seperenam akhir 
malamnya. Dia juga berpvasa sehari dan 
berbuka sehari." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Tertidur 
ketika waktu sahur (7)) 


HADITS KE-721: 


2G. 


۱- حََدِيْتُ عَبڍ الله بن a gya‏ 


DSN di‏ وسَادَةٌ مِنْ jis‏ لي 
Pata:‏ َل ii‏ وَصَارَتِ الْوسَادَةُ بده 
js‏ 


RA 


14 


TES KA E ea 


e 


KI - 34 


O 


IS ayo 639 apo لآ‎ sakang adi الله‎ 
يَوْمًا‎ Jas, Ug صم‎ c ga gka السلا‎ 

(أخرجه البخاري في: AS ٠١‏ الصوم: ۹ باب صوم داود عليه 
السلام) | 


Abdullah bin Amru menceritakan, “Rasulullah 
3% mendengar kabar tentang puasaku. Lantas 
beliau menemuiku. Maka, aku berikan kepada 
beliau sebuah bantal terbuat dari kulit yang 
disamak yang berisikan rerumputan. Namun, 
beliau justru duduk di atas tanah sehingga 
bantal tersebut berada di tengah antara 
aku dan beliau. Kemudian beliau bersabda, 


mimpi kalian tersebut tepat, terjadi pada 
tujuh malam terakhir. Maka barang siapa 
yang mau menyongsongnya, hendaklah 
ia menyongsongnya pada tujuh malam 
terakhir.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Lailatul 


Qadar" (32), Bab: Mencari malam Lailatul 
Qadar di tujuh hari terakhir (2)) 


| Sang : Aku bertepatan. G75 : Yaitu orang 


yang mencari dan menujunya. 


HADITS KE-724: 

A KSEI JÓ cana gi bas -yie 
SAN PM da sié TN d2 
E 2 فليا‎ Sirie Tega (AI 

3 pa سي‎ dwi d A ai HU) 
ALA AREH 
تع رول اله صل‎ KENE قن‎ gis; Av 

لله pagi kag aé‏ فَرَجَعْنَا وَمَا رى في 
kE Aa‏ فَجَاءَتْ سَحَابَةٌ Sea‏ ق JG‏ 
gal Ai‏ وان مِنْ sah J‏ 
ahi SA‏ رَسْوْلَ الله bo‏ الله عَلَيْهِ A‏ 
13023 ف الْمَاءِ Saji al);‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠۲‏ كتاب فضل ليلة القدر: ؟ باب التماس ليلة 
القدر في السبع الأواخر) 


Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Kami pernah 
beri'tikaf bersama Nabi #4 pada sepuluh 
malam pertengahan dari bulan Ramadhan. 


bertanya kepada seseorang, "Wahai Abu 
Fulan, apakah kamu berpuasa pada hari- 
hari terakhir bulan ini?” Imran berkata, “Aku 
menduga pertanyaan tersebut diutarakan 
pada bulan Ramadhan.” Orang tersebut 
menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, "Apabila kamu tidak berpuasa, 
maka berpuasalah dua hari." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
akhir bulan (62)) 


PEMS 74 $2: Al-Azhari menjelaskan, sirarusy 
syahr wa aarahi wa sararahu, artinya 
akhir malam dimana hilal tertutup cahaya 
matahari. 


KEUTAMAAN LAILATUL QADAR 


HADITS KE-723: 


aa‏ الله عليه وَل 


Jaan JUS, AN PAN‏ الله ko‏ الله 
عليه وس أَرَى 383 كُمْ قذ SE‏ في السبع 
AG‏ « فَمَنْ E‏ م Sa Sai Se‏ 
AI‏ 

(أخرجه البخاري في: AS ٠۲‏ فضل ليلة القدر: ؟ باب التماس ليلة 
القدر في السبع الأواخر) 


Ibnu Umar meriwayatkan bahwa ada 
beberapa orang dari shahabat Nabi 4 yang 
diperlihatkan Lailatul Qadar dalam mimpi, 
yangterjadipadatujuh hariterakhir. Rasulullah 
3 pun bersabda, “Aku berpendapat bahwa 
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ثم جاو “نم هد بدا لي 
Aa el‏ لرا ir‏ ن اغتگق مي 
SS‏ مُعْتَكْفِِ 13 JIN sèh Si‏ < 
Bau Ami‏ ا ق agi Aa‏ واب ENY‏ 
کل وثرء 5 ab‏ أَسْجُدُ ف مَاءِ Jaka ib‏ 
GAJI‏ 


An se dn ia; 
KAI Ag aé da 


aa 


لله 


مصلل 
APA‏ ا 
الصَبْح 14353 yA‏ 2 ء Cab‏ وَمَاءً 


(أخرجه البخاري في: ٠۲‏ كتاب فضل ليلة القدر: ٣‏ باب تحري ليلة 
القدر في الوترمن العشر الأواخر) 


Abu Sa'id Al-Khudri a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & pernah beri'tikaf pada bulan 
Ramadhan pada sepuluh malam pertengahan 
bulan. Kemudian ketika telah melewati 
malam kedua puluh menjelang malam kedua 
puluh satu, beliau pulang ke kediaman beliau. 
Orang-orang yang beri'tikaf bersama beliau 
pun juga ikut pulang. Pada malam ketika 
beliau kembali beri'tikaf di bulan tersebut, 
beliau menyampaikan khotbah di hadapan 
orang banyak dan memerintahkan mereka 
perkara-perkara yang Allah kehendaki. 


Beliau bersabda, “Aku sudah melaksanakan 
itikaf pada sepuluh malam sebelum ini. 
Kemudian dinampakkan kepadaku agar 
beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir. Maka, 
barang siapa yang telah beri'tikaf bersamaku, 
hendaklah ia menetap di tempatnya 
beri'tikaf. Sungguh, telah diperlihatkan 
kepadaku Lailatul Qadar, namun kemudian 
aku dilupakan (waktunya). Maka, carilah 
Lailatul Qadar itu pada sepuluh malam 
terakhir, dan carilah pada malam-malam 


Lalu beliau keluar pada pagi hari kedua puluh 
Ramadhan dan berkhotbah kepada kami, 
'Sungguh, aku diperlihatkan (dalam mimpi) 
tentang Lailatul Qadar. Namun, kemudian 
aku dilupakan (waktunya tersebut). Maka, 
carilah pada sepuluh malam terakhir dan 
pada malam-malam yang ganjil. Sungguh, 
aku bermimpi bahwa aku bersujud di atas air 
dan tanah. Oleh karena itu, siapa saja yang 
sudah beri'tikaf bersama Rasulullah, maka 
pulanglah.’ 


Kami pun akhirnya pulang dan kami tidak 
melihat awan yang tipis sekalipun di langit. 
Hingga kemudian secara tiba-tiba datanglah 


awan yang banyak, kemudian hujan turun : 


'yang ganjil. Sungguh, aku juga bermimpi 


bahwa aku bersujud di atas air dan tanah.” 
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hingga air menetes menembus atap masjid 
yang terbuat dari dedaunan kurma. Kemudian 
igamah untuk shalat dikumandangkan dan 
aku melihat Rasulullah 4 bersujud di atas air 
dan tanah hingga aku melihat sisa-sisa tanah 
tersebut pada dahi beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Lailatul 
Qadar” (32), Bab: Mencari malam Lailatul 
Qadar di tujuh hari terakhir (2)) 


HADITS KE-725: 


و مهو 


ase الله‎ 2 6 REIF سَعِيد‎ ai كا جت‎ 
جاور‎ aka a ada AAN de: الله‎ Ia OS 


ar - 


Sie GÉ BÉ A fiaa 
إختى‎ JAS ني‎ D Sie من‎ sa 


di aa‏ مَسْكَيْهِ وَرَجَعَ مَنْ 96 اور 
Yuki‏ هر جاو s‏ اي گن 
CAS G3 ke‏ الاس AG SA‏ الل 


Sesudah itu, langit pun tampak mendung 
pada malam itu, kemudian turunlah hujan 
hingga masjid bocor dan air mengenai posisi 
tempat shalat Nabi # pada malam kedua 
puluh satu. Kemudian mataku memandang 
Rasulullah 4g dan aku melihat beliau seusai 
shalat Subuh dengan wajah beliau yang 
penuh dengan tanah dan air. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Lailatul 
Qadar" (32), Bab: Mencari malam Lailatul 
Qadar di hari ganjil sepuluh hari terakhir (3)) 


ye: Yaitu beri'tikaf di masjid. 
SU : Maka carilah ia. 


Ag «S5 : Yaitu air hujan menetes dari atap 
masjid. 


Sedara 


HADITS KE-726: 


AN سر‎ w ¿Jý S ésas NG 


يِن dst S3‏ 31 ليله القَدْرِ ف العشر 
Ola) Ya # AN‏ 

(أخرجه البخاري في: 6؟ كتاب فضل ليلة القدر: ۳ باب تحري ليلة 
القدر في الوتر من العشر الأواخر) 


Aisyah يع‎ berkata, “Rasulullah 48 beri'tikaf 
pada sepuluh hari terakhir dari bulan 
Ramadhan dan bersabda, “Carilah Lailatul 
Gadar pada sepuluh malam yang akhir dari 
bulan Ramadhan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Lailatul 
Qadar" (32), Bab: Mencari malam Lailatul 
Qadar di hari ganjil sepuluh hari terakhir (3)) 
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BAB 14 


PTIKAF 


Aisyah ريه‎ istri Nabi 34, berkata bahwa Nabi 
يه‎ beri'tikaf di sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan hingga beliau wafat. Kemudian 
istri-istri beliau beri'tikaf sepeninggal beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iktikat” (33), Bab: Iktikaf 
di sepuluh hari terakhir (1)) 


WAKTU MASUK KE TEMPAT I'TIKAF 
HADITS KE-729 
a kah أَضْرِبُ لَهُ خِبَاء‎ ESS رَمَضَانَ‎ 


G2 


dan حَديث‎ -۹ 


r U 
ceo Bata o ام‎ o 53 
ان نضرب‎ AG ثم يدخله؛ فاستاذنت حفصة‎ 
PP s, Pede 2 2,27 A INA 2 
L55 ash, خباءُ فلما‎ aga خباء» فاذنتث لها‎ 


an ir‏ ةل ونه تمس ا ا أت و 
ابنة جحش ضَرَبت خباءُ آخر؛ فلما أصبح CA‏ 


Sa‏ الْأَحْبِيَةَ فَقَالَ: u‏ هَدَا 
JS gh‏ الي bo‏ الله lag ala‏ آلَْتُرَْنَ 
KE 3 HAN WS SEN IS He‏ 
عَشْرًا bya‏ سَوَالٍ 

(أخرجه البخاري في: +” كتاب الاعتكاف: 5 باب اعتكاف النساء) 
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PTIKAF DI SEPULUH HARI TERAKHIR 
BULAN RAMADHAN 


HADITS KE-727 


لو 2300 


لله عنهماء 
In ad Jaa GÉ d‏ الله ALi da‏ 
الْعَشْرَ bya PGN‏ رَمَضَانَ 

(أخرجه البخاري في: rr‏ كتاب الاعتكاف: ١‏ باب الاعتكاف في 
العشر الأواخر) 


165 Sop ba -VeV 


Abdullah bin Umar a» berkata, “Rasulullah 
25 beri'tikaf di sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iktikaf” (33), Bab: Iktikaf 
di sepuluh hari terakhir (1)) 


HADITS KE-728 


oto 
0 


Dia 
ajai a 
autas ِن‎ JAH A A كن‎ lag 
aa bya أَرْوَاجُهُ‎ KE ثم‎ ANG HS 

(أخرجه البخاري في: +5 كتاب الاعتكاف: ١‏ باب الاعتكاف في 
العشر الأواخر) 


G25 KANG doas -YCA 


(أخرجه البخاري في: ٠۲‏ كتاب فضل ليلة القدر: o‏ باب العمل في 
العشر الأواخر من رمضان) 


Aisyah & berkata, “Bila Nabi ييه‎ memasuki 
sepuluh akhir (dari bulan Ramadhan), 


beliau mengencangkan sarung' beliau, 
menghidupkan malamnya (dengan 
beribadah) dan membangunkan keluarga 
beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Lailatul 
Qadar” (32), Bab: Amalan di sepuluh hari 
pada bulan Ramadhan (5)) 


Hu : Yaitu sarungnya, ini kiasan untuk 
kesungguhan beliau dalam beribadah, seperti 
kata-kata, fulan yasyuddu wasathahu wa 
yas'a fi kadza (si fulan bersungguh-sungguh 
dan berusaha untuk sesuatu). Pendapat lain 
menyatakan, maksudnya adalah menjauhi 
para istri. Inilah penafsiran yang digunakan 
para salaf dan imam terdahulu, dan inilah 
yang dipastikan Abdurrazzag bersumber 
dari Ats-Tsauri, dikuatkan oleh penuturan 
penyair berikut, 

Suatu kaum, ketika berperang, 
mengencangkan sarung mereka ... 


mereka 


Dari para istri meski istri bermalam dalam 
kondisi suci i 


1 Ini adalah metomini (kinayah) dari sikap seseorang yang 
bersiap-siap dan bersungguh-sungguh dalam beribadah 
` serta lebih giat daripada biasanya. Bisa juga diartikan 
sebagai orang yang menjauhi istrinya dan meninggalkan 
hubungan intim dengannya. (Shahih Al-Bukharf Tahgig 

Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 2/711) 


Aisyah & berkata, “Nabi 3 beri'tikaf di 
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 
Aku yang membuatkan tempat khusus 
untuk beliau. Selesai shalat Shubuh beliau 
masuk ke dalam tempat tersebut. Kemudian 
Hafshah meminta izin kepada Aisyah untuk 
juga membuat tempat khusus, Aisyah pun 
mengizinkannya. Lalu Hafshah membuatnya. 
Ketika Zainab putri dari Jahsy melihatnya ia 
pun membuat tempat khusus yang lain. 


Pada pagi harinya Nabi #& melihat tenda- 
tenda (tempat khusus) tersebut lalu berkata, 
'Apa ini” Beliau pun diberitahu. Maka Nabi 
#; berkata, 'Apakah kalian melihat ada 
kebaikan padanya (dengan membuat tempat 
khusus ini)?.' Beliau pun tidak jadi i'tikaf di 
bulan itu (bulan Ramadhan). Kemudian beliau 
beri'tikaf sepuluh hari di bulan Syawal.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iktikaf” (33), Bab: Iktikat 
para wanita (66)) 


AT: Ketaatankah yang kalian kira. 

óg : Yang mereka lakukan, birr sebagai maful 
pertama dan bihinna sebagai maful kedua, 
keduanya pada asalnya adalah mubtada'" dan 
khabar, khitab ini untuk para lelaki yang ada 
bersama beliau, juga yang lain. 


BERSUNGGUH-SUNGGUH DALAM 
BERIBADAH Di SEPULUH HARI 
TERAKHIR BULAN RAMADHAN 


HADITS KE-730 


57 
. 4 - 2 


66 JG AS AI رَضِيَ‎ LAI Li 


55 sis دَخَلَ‎ Bj agan الت صل الله عَلَيْهِ‎ 
idih sh nd na 
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BAB 15 
HAJI 


memakai pakaian yang dicelup dengan 
zo'faran atau waras!." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Pakaian 
yang tidak boleh dikenakan oleh orang yang 
ihram (21)) 


pd: Secara giran, mufrad, atau tamattu'. 
Jai : dengan qaf dan mim didhammah 
untuk bentuk jamaknya. 

GKI Y5 : Jamak ‘imamah, disebut demikian 
karena surban menutupi seluruh kepala. 
SINI; : Jamak sirwal, berasal dari bahasa 
Persia yang diarabisasikan. 

BIS : Jamak burnus, artinya peci panjang 
atau baju panjang dengan penutup kepala, 
baik berbentuk baju panjang ataupun jubah. 
SI Y; : Jamak khuff (sepatu). Baju panjang 
dan celana mengingatkan semua pakaian 
yang berjahit, surban dan penutup kepala 
mengingatkan apapun yang menutup kepala, 
baik berjahit ataupun bukan. 

pl é YAA): di posisi rafa' sebagai sifat 15, 
i jÎ : Tanaman berwarna kuning seperti 
sesame, beraroma harum dan digunakan 
untuk mencelup pakaian, warnanya antara 
kuning dan merah, wewangian paling 
masyhur di negeri Yaman. 


1 Sejenis tumbuhan untuk mencelup pakaian yang baunya 


harum. 


PAKAIAN YANG HARAM BAGI ORANG 
YANG IHRAM HAJI ATAU UMRAH 


HADITS KE-731 


A WAT الله‎ 55 eg 


Ga الل مَا يَلبّس المخرم‎ Jai يا‎ JIE BI 


sò 


9 seka ala الله صل الله‎ is JÉ to 
SILAM ولا‎ GA YG asal jah 
EREE SAN) SE وَل‎ ar YG 
PORN اران‎ LAS A Ga ag 
باب ما لا يلبس المحرم‎ ١ كتاب الحج:‎ Co (أخرجه البخاري في:‎ 

من العياب) 


er 
R s 


Abdullah bin Umar as meriwayatkan bahwa 
ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah #4, “Pakaian apa yang harus 
dikenakan oleh orang yang sedang berihram 
(muhrim)?" 


Rasulullah 4g menjawab, “Dia tidak boleh 
mengenakan baju, topi (sorban), celana, 
mantel, juga khuf. Kecuali, seseorang yang 
tidak memiliki sandal, ia boleh mengenakan 
sepatu (khuf) tapi dipotongnya hingga di 
bawah mata kaki dan tidak boleh pula 


ER GA ا‎ 


HA Ha an PA JG BEP گنف‎ 
2 سكت اي ص لل و سا جا‎ 
فَجَاءَ‎ ds رضي الله عَنْهُ إل‎ jab sa CA 
53 Si dag J5 fs {s 
AU ال‎ baa AU da pe راسف‎ KESE ze ذأ‎ 13 
di ga يِه كم‎ ghy الوه‎ AA lag عليه‎ 
THT Jan ab العمرة؟‎ Sa sgi JW 
aE IG aa SÉ بك‎ ah GÉN yui 
Ina في‎ akas كُمَا‎ Ngan الجبة وات في‎ 
باب غسل الخلوق ثلاث‎ W كتاب الحج:‎ Co (أخرجه البخاري في؛‎ 
| مرات من العيات)‎ 


er. ذو‎ 


sié الله صل الله‎ y 


Ya'la berkata kepada Umar ,تيه‎ “Tunjukkan 
kepadaku kondisi Nabi # saat menerima 
wahyu." 


Umar berkata, “Ketika Nabi # berada di 
J'ranah bersama beberapa shahabat, 
beliau didatangi seorang lelaki? yang lantas 
bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
jika orang yang sedang berihram untuk umrah 
dalam kondisi memakai minyak wangi? Nabi 
#5 diam sesaat, lalu turunlah wahyu kepada 
beliau." 


Umar pun memberi isyarat kepada Ya'la 
maka datanglah Ya'la. Saat itu Rasulullah 
sedang dinaungi kain. Lalu ia (Ya'la) 
memasukkan kepadanya. la mendapati 
wajah Rasulullah #& memerah seperti 
orang mendengkur (karena beratnya 
wahyu) kemudian keadaannya kembali 
seperti semula. Setelah itu beliau bertanya, 
"Mana orang yang tadi bertanya tentang 
umrah?" Lelaki itu pun mendekat, dan Nabi 
4 bersabda kepadanya, “Cuci (bersihkan) 


2 Ada riwayat yang menjelaskan bahwa ia bemama Atha’ 


bin Munayyah 
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HADITS KE-732 


34 ص © رس .= 


JG WAS ابن عباس رضي الله‎ aa NYA 
a الل علي وله بطب‎ ja يغ الي‎ e 
ا اب‎ m 


(أخرجه البخاري في: ۲۸ كتاب جزاء الصيد: ٠١‏ باب لبس الخفين 
للمحرم إذا لم يجد النعلين) 


Ibnu Abbas & berkata, “Aku mendengar 
Nabi 4 berkhutbah di Arafah: 


"Barang siapa yang tidak memiliki sepasang 
sandal hendaklah ia memakai sepatunya. Dan 
barang siapa yang tidak memiliki kain sarung 
hendaklah ia memakai celana untuk ihram.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu” (28), 


Bab: Mengenakan terompah bagi yang tidak 
mendapatkan sandal (15)) 


Penjelasan 
SBM mis : Setelah di potong lebih rendah 
dari kedua mata kaki, mata kaki adalah tulang 
menonjol yang terdapat di pertemuan antara 
- kaki dan betis. 

55 aé J 555 : Sarung adalah kain yang diikat 
di DIDE 

el : Dengan lam bayan, sama seperti 
contoh, FE dan él Ki, maksudnya hukum 
ini berlaku untuk orang yang berihram. 


HADITS KE-733 


yaa Sab -ver 
لمحن ُو إل قال‎ aé ade a 
iaa Sad da sié AN Se Wika 


SE‏ مِنْ audi‏ جَاءَهُ US Ji‏ يا gas‏ الله 


bagi penduduk Syam daerah Al-Juhfah', 
bagi penduduk Najed daerah Garnu Al- 
Manazil!, dan bagi penduduk Yaman daerah 
Yalamlam*. Migat-migat itu adalah untuk 
penduduk daerah-daerah tersebut dan setiap 
orang yang datang dari segenap penjuru 
negeri untuk melaksanakan ibadah Haji atau 
Umrah. 


Adapun penduduk daerah-daerah yang 
jaraknya lebih dekat dengan Mekah daripada 
migat-migat itu maka migatnya adalah rumah 
keluarganya, sehingga penduduk Mekah pun 
migatnya cukup dari Mekah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Pembacaan Talbiah penduduk Syam (9)) 


et Penjelasan ٠ - -------------‏ م ده 
dgs: Tempat ihramnya.‏ 


HADITS KE-735 


4 


هم -حَدِيْتُ عَبْدٍ الله ُن عُمَنَ أَنَّ diy‏ الله 


r 


Od 
P 


صل الله isa dat Jas Je sala sís‏ مِنْ 
ذِي Ja SATA‏ الام مِنَ sê Jai aii‏ 


مِنْ قن قال MU IE‏ بلع أن Tp‏ الله صل 
ANI‏ عليه kang‏ قال: Jes‏ آهل gas‏ مِنْ د ala‏ 
(أخرجه البخاري في: AS to‏ ۸ باب ميقات أهل المدينة ولا 
يهلوا قبل ذي الحليفة) 


km dari Mekah. Migat Dzulhulaifah adalah yang terjauh 
ad Mekah dibandingkan dengan migat-migat makani 
ainnya. 

4 Salah satu desa dekat dengan Rabigh, yaitu migat makani 
bagi orang-orang yang datang dari arah Syam (Suriah). 
Jaraknya dengan makkah kira-kira 200 km. Desa Juhfah ini 
sekarang telah hancur. Karenanya, jamaah haji berihram 
dari Rabigh karena Rabigh sejajar dengan Juhfah. 

5 Migat makani bagi jamaah haji dan umrah yang datang 
dari arah Najd, seperti Riyadh. Sekarang, tempat ini 
dikenal pula da an Siil Kabir, terletak dekat Thaif. Jarak 
Qamul Manazil dengan Mekah kurang lebih 70 km. 

6 Migat makani bagi jamaah haji yang datang dari arah 
Yaman. jaraknya dengan Mekah kurang lebih 70 km. 


minyak wangi yang menempel pada dirimu 
sebanyak tiga kali, lepas jubah yang terkena 
minyak wangi itu, lalu laksanakan umrahmu 
sebagaimana kamu melaksanakan hajimu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Mencuci 
baju dengan wangi-wangian sebanyak tiga 


kali (17)) 
Perarakan Penjelasan --------------- 
55 : Yaitu berlumur. 


Ki : Menjadikan pakaian untuk naungan.‏ به 
Ëx : Dari kata ghathith, artinya bunyi nafas‏ 
orang tidur yang terdengar keluar-masuk‏ 
karena beratnya wahyu.‏ 


Dte 39 st, 


če Gya : Kondisi tersebut hilang dari diri 
beliau sedikit demi sedikit. 


MIQAT HAJI DAN UMRAH 


HADITS KE-734 


ركم das‏ رط سرت لو سمه رهم org‏ 

JPN الله عليه وَسَلمَ‎ jo رَسول الله‎ Es 
PY SESALI الشَّامِ‎ JANG SETAN adl 
Sd LT A Su 


Kp كان‎ Ga أَهْلِونَ‎ AE ba badi Si لن‎ 
alal A 34333 S5 الحم وَالْعَمْرَةَ فَمَنْ‎ 
40 


Gi Bala مَك‎ JAN 3 ai 


(أخرجه البخاري في to‏ كتاب ٩ z%‏ باب مهل dat‏ الشام) 


Ibnu Abbas ييه‎ ia berkata, “Nabi 4 telah 
menetapkan migat-migat berikut: bagi 
penduduk Madinah adalah Dzul Hulaifah', 


3 Migat makani pendaduk Madinah atau jamaah haji yang 
datang dari arah Madinah. Tempat ini disebut juga dengan 
Bir Ali. Letaknya kira-kira 6 mil dari Madinah dan 410 


PERINTAH BAGI PENDUDUK 
MADINAH UNTUK BERIHRAM DARI 
MASJID DZUL HULAIFAH 


HADITS KE-737 
AAS رضي الله‎ gahi عبد الله ابن‎ Êsa NIN 
وسَلَم إل‎ adi الله‎ ba الله‎ Jin; Jal adi 
BATA ذِي‎ it (ga agal aie من‎ 
باب الإهلال عند مسجد‎ E كتاب الحج:‎ to (أخرجه البخاري في:‎ 
ذي الحليفة)‎ 


Abdullah bin Umar & berkata, “Rasulullah 
35 tidak pernah memulai ihram (bertalbiyah) 
kecuali dari masjid, yaitu masjid di Dzul 
Hulaifah," 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Membaca 
Talbiyah dari masjid Dzul Hulaifah (20)) ' 


BERTALBIYAH KETIKA KENDARAAN 
BERTOLAK 


HADITS KE-738 


IP an É Je d3 
الله‎ Ian NGA الارن‎ ud عَبْدُ‎ JG 


Hadits Abdullah bin Umar &, Rasulullah 45 
bersabda, “Penduduk Madinah bertalbiyah 
dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam dari Al- 
Juhfah, dan penduduk Najed dari Qarn.” 
Ibnu Umar berkata, “Ada sebuah riwayat 
sampai kepadaku bahwa Rasulullah عه‎ 
bersabda, ‘Dan penduduk Yaman bertalbiyah 
dari Yalamlam.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Migad 
penduduk Madinah, dan mereka tidak 
membaca talbiyah sebelum mereka sampai 
Dzul Hulaifah (8)) 


TALBIYAH 


HADITS KE-736 


ضرع 
- 


لا مريك لَك A‏ الْحَمْدَ aliay‏ وَالْمُلْكَ 


(أخرجه البخاري في: ١ gh SES co‏ باب العلبية) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar © 
bahwa talbiyah Rasulullah 3 ialah: 

Aku datang memenuhi panggilan-Mu, ya 
Allah. Aku datang memenuhi panggilan-Mu, 
tidak ada sekutu bagi-Mu. Segala puji, dan 
nikmat hanya milik-Mu begitu pula kerajaan. 
Tidak ada sekutu bagi-Mu. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Kalimat 
Talbiyah (26)) 


Perda Penjelasan--------------- 
ág Zn A : Labbaik artinya ya Allah, kami 
memenuhi panggilan-Mu. 

@ 53: Kebaikan dan karunia secara mutlak. 
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aku juga suka melakukannya. Dan tentang 
talbiyah, sungguh belum pernah aku melihat 
Rasulullah #4 bertalbiyah kecuali setelah 
kendaraannya bertolak (menuju Mina). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Mencuci kedua kaki yang menggunakan 
sandal bukan mengusapnya (30)) 


52-22 ع دعاك‎ Penjelasan -- ------------- 
Kasih pêcah : Yaitu empat hal. 

Ws : Melakukan semuanya meski ada 
sebagian orang yang melakukan sebagian 
saja. 

se Ge : Yaitu tempat tiang Ka'bah. 

Ža : Yang tidak berbulu, berasal dari kata 
subt, artinya botak, atau yang berbulu, atau 
kulit sapi yang disamak dengan rumput 
berduri, subtadalah tanaman yang digunakan 
untuk menyamak kulit, atau setiap kulit yang 
disamak, atau kulit yang dilunakkan dengan 
disamak, atau nisbat kepada pasar sabt. 

a : Engkau mengecat baju atau rambutmu. 
الئاس‎ ja : Membaca talbiyah dengan suara 
keras untuk berihram haji atau umrah. 

LA sy : Tanggal delapan Dzulhijjah, karena 
saat itu mereka diberi air untuk digunakan 
di Arafah, baik untuk keperluan minum 
ataupun yang lain. 

iisi به‎ Si : Hewan tunggangan beliau 
menyusuri jalan beliau, maksudnya memulai 
manasik-manasik haji. 


MEMAKAI MINYAK WANGI SAAT 
IHRAM 


HADITS KE-739 - 


El gs5 GE äi 523 AIE حَدِيْتُ‎ -vra 
34 Ng F s 2 ot. ghe Ža 
قالث: كنت أطيبٌ رسو‎ akan الله عليه‎ kao 


on 


ko dn Jaan Sh óy AN JA‏ الله 
َيه Ag‏ لش GA‏ الي ل Ga‏ َر 


gain dh Ga أن‎ Ea نه أت‎ Laga 
يصع‎ Aap sel الله صل الله‎ diyan Sala 
2< MEN م ر‎ 23053 3 IA 5 
öy الإهلآل‎ úi بها‎ kol أَنْ‎ ol UB Ap 
50 عا‎ EL, تك الو سمه‎ b, ہہ کے روو‎ 
SP لم ار رَسول الله صل الله عليه وَسلم يهل‎ 

ilah ay Sa 


(أخرجه البخاري في: ؛ كناب الوضوه: ٠١‏ باب عَسْل الرجلين في 
النعلين» ولا يمسح عل التعلين) 


Hadits Abdullah bin Umar. Ubaid bin Juraij 
meriwayatkan, bahwa ia bertanya kepada 
Abdullah bin Umar, “Wahai Abu Abdurrahman, 
aku melihat Anda mengerjakan empat 
hal yang tidak aku lihat seorang pun dari 
shahabatmu melakukannya.” 


Abdullah bin Umar berkata, “Apa itu, wahai 
Ibnu Juraij?” 


Ibnu Juraij berkata, “Aku melihat Anda hanya 
menyentuh rukun Yamani dan Hajar Aswad, 
aku melihat Anda mengenakan sandal 
terbuat dari kulit, aku melihat Anda menyemir 
(rambut) dengan berwarna kuning, dan 
saat manusia di Mekah melakukan talbiyah 
setelah melihat hilal aku melihat Anda tidak 
melakukannya kecuali pada hari tarwiyah?” 


Abdullah bin Umar pun berkata, “Tentang 
rukun Ka'bah, sungguh aku tidak pernah 
melihat Rasulullah # mengusapnya kecuali 
rukun Yamani dan Hajar Aswad. Sedang 
mengenai sandal dari kulit, aku melihat 
Rasulullah 4% juga mengenakan sandal kulit 
yang tidak berbulu, dan berwudhu dengan 
tetap mengenakannya, dan aku suka bila 
tetap mengenakannya. Adapun tentang 
warna kuning, sungguh aku melihat Rasulullah 
يد‎ mencelup dengan warna tersebut dan 


berkilau,‏ : وبيض 
yaitu tempat rambut dibelah.‏ : مفرق 


HADITS KE-741 


J EK بن‎ HA عَنْ‎ LEE jas NUN 
Sein رٿ لها قول ابن عْمَرَ:‎ 235 LG سَأَلْتُ‎ 
أن‎ sk ige cia ab kil رما‎ selai 
SE akang عَلَيْهِ‎ AN ko الله‎ jyan anah 
Sean 


(أخرجه البخاري في: ه كتاب الغسل: ١4‏ باب من تطيب ثم اغتسل 
بتي أثر الطيب) 


Hadits Aisyah. Muhammad bin Al-Muntasyir 
meriwayatkan, ia berkata, "Aku bertanya 
kepada Aisyah يه‎ . Aku ceritakan kepadanya 
ucapan Ibnu Umar x yang mengatakan, “Aku 
tidak suka memulai ihram dengan memakai 
minyak wangi.” Aisyah w pun berkata, “Aku 
pernah memakaikan minyak wangi kepada 
Rasulullah 4%, lalu beliau bergantian menemui 
istri-istrinya, kemudian pagi harinya beliau 
memulai ihram.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Siapa 
yang memakai wewangian lalu mandi dan 
wanginya masih tersisa (14)) 


Penjelasan‏ دد ani‏ كعات 


Gb kal : Aroma wewangian semerbak tercium 
darinya, seperti disebut dalam firman Allah 
sa, “Di dalam kedua surga itu ada dua buah 
mata air yang memancar.” (Ar-Rahman: 66) 
Lb ber-i'rab nashab sebagai tarnyiz. 


s طاق ف‎ 8 : Kiasan untuk hubungan badan 
dan orang yang wajib mandi. 
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jari BE Mj gada 
) كتاب الحج: 18 باب الطيب عند الإحرام‎ co البخاري في:‎ aa 


Aisyah وه‎ istri Nabi 35, berkata, “Aku pernah 
memakaikan wewangian kepada Rasulullah 
% untuk ihramnya saat beliau ihram dan 
setelah tahallul pertama, sebelum thawaf 
(ifadhah) di Baitullah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Memakai 


wangi-wangian ketika ihram (18)) 


s> : Untuk ihram beliau. 


(2£ ixe : Yaitu sebelum berihram. 


445 : Tahallul dari segala hal yang dilarang 
saat berihram setelah melempar jumrah dan 
mencukur rambut. 


sed, Sy | 33 : Thawaf ifadhah. 


HADITS KE-740 | 
ve di :كان أل‎ IE LEG Ds -ye 


P aé الله‎ ko aa اليب ف مَفْرِقٍ‎ 
go 


حرم 
(أخرجه البخاري في: ه كتاب الغسل: ١5‏ باب من تطيب ثم اغتسل 
وبقي أثر الطيب) 


Aisyah « berkata, "Seakan aku melihat kilau 
minyak wangi pada belahan rambut Nabi 385 
ketika beliau ihram." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Siapa 
yang memakai wewangian lalu mandi dan 
wanginya masih tersisa (14)) 


ó, : Sebuah tempat di dekat Juhfah atau 
sebuah perkampungan dari sisi Furu', 
Wuddan ini lebih dekat dengan Juhfah dari 
pada Abwa', karena jarak antara Abwa" 
dengan Juhfah bagi yang datang dari Madinah 
terpaut sejauh duapuluh tiga mil, sementara 
dari Wuddan ke Juhfhah berjarak delapan 
mil. Keraguan dalam riwayat ini bersumber 
dari perawi. 

45 GL : Yaitu muka tidak suka karena sedih 
hadiahnya ditolak. 


E‏ وو 


Yaitu karena kami sedang berihram.‏ : إلا GI‏ حرم 


HADITS KE-743 
ES JG عَنْهُه‎ AN 52 53 si حَدِيْتٌ‎ VI 
Ég ash dg aé مع الٿ صل الله‎ 
تُحْرِمُوْنَ فتاوه‎ j sesi KIE َالو لا تيك‎ 
BA المَارَ مِنْ وَرَاء أَكَمَةِ‎ EL SEN 
Ji; وا‎ alan JR په أَصْحَاِي‎ OKE 
aji الت صَنَّ الله‎ ESE WEE a 
Ie كلو‎ du a Ka a 
كتاب جزاء الصيد: ؛ باب لا يعين المحرم‎ ٩۸ 13 (أخرجه البخاري‎ 
الحلال في قتل الصيد)‎ 


Abu Qatadah هه‎ berkata, “Kami bersama 
Nabi & di Gahah. Di antara kami ada 
yang berihram dan ada pula yang tidak. 
Aku melihat para sahabatku sedang 
memperhatikan sesuatu. Aku pun ikut 
memperhatikan. Ternyata ada seekor keledai 
liar yang sudah terkena cambuk. Mereka 
berkata, 'Kami tidak akan membantumu 
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us gl ê$ dengan aroma wangi tercium dari 
beliau, dengan demikian perkataan Ibnu 
Umar tersebut terbantah. 


—L...cc..ooccXcHcomcoom—o——uomumua nun 


HARAM BERBURU BAGI ORANG YANG 
IHRAM 


HADITS KE-742 


Td 


ا aa‏ الصَّعْب بن TAS‏ اللي أ 
Jae)‏ الله صل الله dass BG glag adi‏ 


أي 


نه اهدى 


وهو eI‏ أو Sa‏ فلم رى BU‏ 
وَجْهِهء قال: إا لم درد إلا آنا حرم 

(أخرجه البخاري في: ٩۸‏ كتاب جزاء الصيد: ١‏ باب إذا أَهْدَى 
للمحرم مارا وحشيًا É‏ لم يقبل) 

Ash-Sha'bi bin  Jatstsamah  Al-Laitsiy 


meriwayatkan bahwa ia menghadiahkan 
seekor keledai liar kepada Rasulullah ig saat 
beliau berada di Abwa' atau di Waddan. 
Lalu beliau mengembalikan hadiah itu 
kepadanya. Melihat kekecewaan yang 
terlihat di wajahnya, beliau berkata, “Kami 
tidak bermaksud menolak hadiah darimu, 
namun ini tidak lain karena aku sedang 
berihram.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu” (28), 
Bab: Jika seseorang memberi hadiah kepada 
orang yang ihram berupa keledai liar yang 
masih hidup, lalu ia tidak menerimanya (6)) 


Penjelasan 
الله‎ Ip SIM: Aslinya, kata ahda dihubungkan 
dengan ila, dan kadang dihubungkan dengan 
lam, artinya sama. 

1 AN : Sebuah gunung di bilangan Furu', jarak 
antara gunung ini dengan Juhfah dari sisi 
Madinah sejauh duapuluh tiga mil. 


HADITS KE-744 


1 


r 
SS 1 . er ge LA 2 3. 


-yi4‏ حَدِيْتُ اي ESS‏ عَبْدِ الله ْنٍ 
IG‏ إِنْطلَقَ أي Ta GAB dani Fe‏ 
J;‏ حرم وَحْدّتَ Yo gil‏ الله Kp dag ali‏ 
عدوا GI Gs aji‏ صل الله ag ale‏ 
dl aa Gi berat‏ تَضَحَكَ akang apana‏ إلى 5 yang‏ 
El 5 Ja yag Gi Gp S3‏ عليه 
ians‏ ابه NG Sang‏ أن Gia‏ 
WEH‏ م ين ليه Eu > saban Gi Si Was Kas‏ 


Keh ريي ساو و‎ Sta اله انه‎ jaga 


AWI جوف‎ dara Yg Sa Eni شَأوَاء‎ 
JÓ Tag يه‎ sie الله‎ oge قُلْتُ أَيْنَ ترُت‎ 
Jay G Edis Gill Jal بتَعْهِنَ وَهُوَ‎ AS 


cai وَرَحْمَةَ‎ PIL KAS Sa ai KEA الله‎ 


- 


a ادُوْنَكَ‎ dna Gita ai 


Ala عنڍيٰ‎ ga e da O 
RER وهم‎ 3 sesi JS فَاضِلَهُ‎ 

(أخرجه البخاري في: CA‏ كتاب جزاء الصيد: ؟ باب إذا صاد الحلال 
فأهدى للمحرم الصيد أكله) 


Abdullah bin Abu Qatadah berkata, “Ayahku 
berangkat pada tahun Perjanjian Hudaibiyah 
lalu para teman-temannya berihram 
sedangkan ia tidak. Lalu Nabi # mendapat 
berita bahwa para musuh akan menyerang 
beliau, maka Nabi % berangkat. Dan ketika 
aku bersama para shahabat beliau yang 
sedang tertawa saling bercengkerama satu 
sama lain, aku melihat seekor keledai liar. 
Keledai itu aku ikuti kemudian aku tikam dan 
aku ikat sehingga tidak bergerak lagi. Aku 
meminta bantuan mereka namun mereka 


untuk menangkapnya karena kami sedang 
ihram.” Maka aku berusaha menangkapnya 
lalu berhasil, kemudian aku bawa keledai 
tersebut dari balik bukit kecil lalu aku 
menyembelihnya. Kemudian aku datang 
menemui para sahabatku dengan membawa 
dagingnya. Di antara mereka ada yang 
berkata, ‘Makanlah!’ Dan sebagian yang lain 
mengatakan, “Jangan kalian makan!’ Maka 
aku mendekati Nabi 4g yang saat itu sedang 
berada di depan kami, lalu aku bertanya 
tentang masalah itu, maka beliau berkata, 
"Makanlah, karena daging itu halal.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu" (28), 
Bab: Orang yang sedang ihram tidak boleh 
membantu orang yang halal membunuh 
binatang buruan (orang yang tidak ihram) 
(4)) 


iuj : Sebuah lembah berjarak sekitar satu 
mil dari Sugya dan sejauh tiga marhalah 
dari Madinah, Sugya adalah sebuah 
perkampungan antara Makkah dan Madinah, 
termasuk bilangan Furu'. 


Pola yatafa'alun dari kata ru yah.‏ : يَتَرَاءَوْنَ 
Y : Yaitu untuk mengambil cambuk‏ منك aé‏ 
saat jatuh.‏ 


2 روي 


Ú : Orang yang berihram tidak boleh‏ عُرِمُوْنَ 
membantu orang yang hendak membunuh‏ 
hewan buruan.‏ 

251: Sebuah bukti yang terdiri dari sebongkah 
batu besar. 

5,133 : Aku membunuhnya, makna asli kata ini 
adalah menebas kaki-kaki unta atau kambing 
dengan pedang dalam kondisi berdiri, lalu 
mengalami perluasan makna dan digunakan 
untuk makna membunuh secara mutlak. 


SG : Ia halal. 
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adalah sebuah perkampungan di antara 
Makkah dan Madinah, termasuk bilangan 


, 


Furu'. | 
IN 5) : Yaitu para sahabatmu. 
pakek أَنْ‎ Yaitu dirampas musuh. 
فَاضِلَةٌ‎ Sisa. 


...c.co.c..c.c.comucouo Hoo na س مم‎ 


HADITS KE-745 


الله ko‏ الله 


bas‏ أي قاد i‏ رسو 
عليه وَسَلَمَ 5 ج حاجاء Ga da pen‏ 


33 کے 


طَائِفَةٌ aga‏ فيه ابو ái JS F3‏ سَاحِلَ 


3 > هدمع‎ TA at MATI mM PAT 
bakah ta S pi 


Da 
gerz Li 


EREE ET 


:مو 02 203 


KE tp 


بقن مِنْ لم LUAS WEI‏ رَسَوْلَ الله ko‏ الله 
عَلَيْهِ Ira G AJE saka‏ الله Kasi ES É‏ 
pasa‏ خرن Bob‏ وده 


Pata PU pa ان‎ 
مِنْكُمْ‎ JG ia o é 
Tata) sei َو‎ gie jt ate 


(أخرجه البخاري في: ۸ AS‏ جزاء الصيد: o‏ باب لا يشير المحرم 
إلى الصيد لي يصطادء (JAHI‏ 


Abu Qatadah x meriwayatkan bahwa 
Rasulullah و‎ berangkat haji lalu para 
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tidak mau membantuku. Lalu kami memakan 
dagingnya namun kami khawatir ada 
. musuh. Maka aku mencari Nabi ييه‎ dengan 
sesekali memacu lari kudaku dan sesekali 
memperlambatnya. 


Kemudian aku berjumpa dengan seseorang 
dari Bani Ghifar pada tengah malam lalu aku 
bertanya kepadanya, ‘Di mana kautinggalkan 
Nabi 37? Dia berkata, ‘Aku meninggalkan 
beliau di daerah Ta'hin?. Beliau beristirahat 
siang di Sugya', (Setelah bertemu), aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, keluarga (para 
shahabat) Anda menyampaikan salam dan 
rahmat Allah buat Anda. Mereka khawatir 
menghadapi musuh tanpa mendampingi 
Anda, maka tunggulah mereka.” 


“Aku katakan pula kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, aku telah berburu keledai liar dan 
aku 'masih menyisakan dagingnya.” Maka 
beliau berkata, untuk mereka, ‘Makanlah!’ 
Padahal saat itu mereka sedang berihram.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu“ (28), 
Bab: Apabila orang yang tidak ihram berburu 
kemudian memberikannya kepada orang 
yang sedang ihram, ia memakannya (2)) 


Penjelasan 


çilî : Yaitu aku menjadikannya kokoh di 
tempatnya dan tidak bisa bergerak-gerak. 
Sa Si : Aku memaksa kudaku berjalan cepat. 
AH "Yaitu.sesekali. 

Pa : Dengan mudah. 

wk : Yaitu sesekali pula. 

bird : Nama mata air terletak sejauh tiga mil 
dari Sugya. 

giin J6 383: Oayala berasal dari kata gailulah, 
yaitu aku meninggalkannya di Ta'ahhun dan 
ia bertkkad untuk tidur siang di Sugya, Sugya 


Nama mata air di Mekah (Shahih Al-Bukhari Tahgig Dr. 
Musthafa Dib Al-Bugha 2/647). 
Nama desa di antara Mekah dan Madinah (Shahih Al- 
Bukhari Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 2/647). 


AN Jet ha: Ambillah rute tepi pantai, 
dijelaskan dalam Al-Qâmùs, kata ini termasuk 
kata yang terbalik, menurut giyas seharusnya 
mashul, atau makna hadits ini adalah 
kawasan yang berair, dimana ketika air naik, 
semua yang ada di sana tersapu. 


4 345 : Membunuh keledai-keledai yang 
terlihat. 


HEWAN YANG DISUNNAHKAN UNTUK 
DIBUNUH BAGI MUHRIM (ORANG 
YANG IHRAM) ATAU SELAINNYA, DI 
DALAM ATAU DI LUAR TANAH SUCI 


HADITS KE-746 


fol”, 


Ò‏ سول 

DAN ja حمس‎ JG ا‎ 
fin OA Al فى‎ GE (Gal 
RATAAN iaig baii 


فاس د 
(أخرجه البخاري 3 ۸ DES‏ جزاء الصيد: ۷ باب ما يقتل المحرم 


PA AN G25 KANG Esa -ven 


an 


من الدواب) 


Aisyah & meriwayatkan bahwa Rasulullah 
#8 bersabda, “Ada lima jenis hewan yang 
kesemuanya berbahaya sehingga boleh 
dibunuh saat ihram, yaitu: burung gagak, 
burung rajawali, tikus, kalajengking dan 
anjing galak.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu” (28), 
Bab: Orang yang sedang ihram membunuh 
hewan (7)) 


Penjelasan 


sk : An-Nawawi menjelaskan, ini‏ فَاسِقٌ 
penamaan yang benar, berlaku sesuai bahasa,‏ 
karena makna asli fasik adalah keluar, makna‏ 


shahabat turut bersama beliau. Lalu sebagian 
rombongan ada yang berpisah, di dalamnya 
terdapat Abu Qatadah æ. Beliau berkata 
kepada rombongan ini, “Ambillah jalan 
menyusuri tepi pantai hingga kita bertemu." 
Mereka pun mengambil jalan di tepian pantai. 


Ketika mereka hendak berangkat, semua 
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anggota rombongan itu berihram kecuali Abu 
Gatadah. Ketika mereka sedang berjalan, 
mereka melihat ada seekor keledai liar. Maka 
Abu Qatadah menghampiri keledai itu lalu 
menyembelihnya dan sebagian dagingnya 
dibawa ke hadapan kami. Mereka berhenti 
lalu memakan daging keledai tersebut. 


Sebagian dari mereka ada yang berkata, 
"Apakah kita boleh memakan daging hewan 
buruan padahal kita sedang berihram?” 
Maka kami bawa sisa daging tersebut. 
Ketika mereka berjumpa dengan Rasulullah 
#5, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
sedang berihram sedangkan Abu Qatadah 
tidak. Lalu kami melihat ada keledai-keledai 
liar kemudian Abu Qatadah menangkap 
dan menyembelihnya. Kemudian sebagian 
dagingnya dibawa kepada kami. Lalu kami 
berhenti dan memakan daging tersebut. 
Kemudian di antara kami ada yang berkata, 
'Apakah kita boleh memakan daging hewan 
buruan padahal kita sedang berihram? Lalu 
kami bawa sisa dagingnya itu kemari. 


Beliau bertanya, "Apakah ada seorang 
di antara kalian yang sedang berihram 
menyuruh Abu Qatadah untuk memburunya 
atau menunjukkannya?' Mereka menjawab, 
‘Tidak ada.’ Lalu beliau bersabda, ‘Makanlah 
sisa daging yang ada itu.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu” (28), 
Bab: Orang yang sedang ihram tidak boleh 
menunjukkan hewan buruan kepada orang 
yang tidak ihram agar ia memburunya (5)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu” (28), 
Bab: Orang yang sedang ihram membunuh 
hewan (7)) 


#51: Tidak ada dosa. 


55 bya É : Secara mutlak, baik di tanah halal 
maupun tanah haram, 


.c......cc.co..c.co.co.c.c.c.oc.ocu.c.... 


HADITS KE-748 


NON 27? 


MS الله‎ GP3 عَبڍِ الله بن عَمَرَ‎ Egas -YSA 


ےو Om hi‏ الو Ra‏ رهم RE‏ ه89 اس 
دس 2 كمس سه So os‏ < عب 2 

SAI‏ ليس عل المحرم في قتلهن جناح 

(أخرجه البخاري في: ۲۸ كتاب جزاء الصيد: ۷ باب ما يقتل المحرم 
من الدواب) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: 

"Ada lima jenis hewan yang tidak berdosa 
bagi orang yang sedang berihram untuk 
membunuhnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu” (28), 
Bab: Orang yang sedang ihram membunuh 
hewan (7)) 


ORANG IHRAM BOLEH 
MENCUKUR RAMBUT KEPALA 
JIKA MENGGANGGU, TAPI WAJIB 
MEMBAYAR FIDYAH 


HADITS KE-749 


—VLA‏ حَدِيِتُ گعب بن عجر GO)‏ الله عنه» عن 


ar. ذم‎ 03. 


Ji‏ الله AN ko‏ عَلَيْهِ وَسَلْمَ 


hewan-hewan ini disebut fasik adalah karena 
keluar dari hukum hewan-hewan lain, karena 
hewan-hewan ini menyakiti, merusak, dan 
tidak bisa dimanfaatkan. 

SIA : (Gagak) yaitu burung yang suka 
mematok-matok di atas punggung unta dan 
mencuri makanan orang. 

Saji, (rajawali) : Jenis burung paling hina, 
burung ini mencuri makanan orang. 

Lia); (kalajengking): Bentuk tunggal dari kata 
agarib, ini bentuk mu'annats, kalajengking 
betina disebut “agrabah dan 'agraba', hewan 
ini memiliki delapan kaki, kedua matanya 
terletak di punggung, menyengat dan sangat 
menyakiti, kadang menyengat ular hingga 
mati. 

stan (tikus): Maksudnya tikus rumah, hewan 
ini disebut fuwaisigah, tidak ada hewan yang 
lebih merusak dari tikus, benda apa saja pasti 
dihabiskan. 

3544h CK : Hewan yang suka menyerang. 


HADITS KE-747 
Jo الله‎ Tag JB ENG kais حَدِيْتُ‎ -vey 
مَنْ‎ EA a اله‎ 
Hig Sial istiy dy AN قَتَلَهُنَ:‎ 
já 
(أخرجه البخاري في: ۲۸ كتاب جزاء الصيد: ۷ باب ما يقتل المحرم‎ 


من الدواب 
رقم الجزء: ١رقم‏ الصفحة: (Yoo‏ 


Hafshah berkata, “Rasulullah 4 bersabda: 


‘Ada lima jenis hewan yang seseorang tidak 
berdosa jika membunuhnya, yaitu: burung 
gagak, burung rajawali, tikus, kalajengking 
dan anjing galak.” 


ie 


(أخرجه البخاري في: 0" كتاب التفسير: ؟ سورة البقرة: ؟” باب d3‏ 
فمن کان منكم مريضا أو به أذى من رأسه) 


Diriwayatkan dari Ka'ab bin Ujrah dari 
Abdullah bin Ma'gil, ia berkata, “Aku duduk 
mendekati Ka'ab bin Ujrah di masjid Kufah, 


lalu aku bertanya kepada Ka'ab tentang 


fidyah puasa. la pun berkata, “Aku pernah 
diajak menghadap Rasulullah 18 sementara 
kutu-kutu bertebaran di wajahku. Beliau 
berkata, ‘Aku lihat keadaanmu sudah 
demikian parah, apakah kamu mempunyai 
seekor kambing?” Saya menjawab, “Tidak.” 
Beliau bersabda, 'Berpuasalah tiga hari, atau 
beri makan enam orang miskin, setengah sha’ 
untuk setiap orang, dan cukurlah rambutmu.” 


Ka'ab berkata, “(Hadits) Ini khusus buat saya 
dan bersifat umum buat kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Bagarah (2), Bab: Firman Allah Ta'ala: 
“Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya lalu ia bercukur" (5)) 


Penjelasan ---------------‏ لمعه ممه مم مم سمه 
teu: Aku kira.‏ 


ORANG IHRAM BOLEH BERBEKAM 


HADITS KE-751 
JÖ عَنْهُء‎ ANI رَضِيَ‎ KE أبن‎ baya -yo 
وُو حرم‎ AE صل الله‎ GP إحْتَجَمَ‎ 
باب الحجامة للمحرم)‎ 1١ كتاب جزاء الصيد:‎ CA (أخرجه البخاري‎ 


DI‏ هَوَامُكَ قَالَ: pad‏ يا َسْوْلَ الله JB‏ رَس 
الله صَنَّ aag Bah SA sakang adi AN‏ 
A‏ يام أو Kian jab‏ مَسَاكِيْنَ أو SAM‏ بِشَاةٍ 
(أخرجه البخاري في: 7؟ كتاب المحصّر: o‏ باب قول الله تعالى فمن 
كان منكم مريضا أو به أذى من رأسه) 


Ka'ab bin Ujrah x meriwayatkan dari 
Rasulullah & beliau bersabda, "Apakah 
kamu merasa tersiksa dengan kutu di 
kepalamu?” la menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Rasulullah 5 berkata, “(Kalau 
begitu) cukurlah rambutmu, lalu puasalah 
tiga hari atau berilah makan enam orang 
miskin atau bergurban seekor kambing.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Orang yang tertahan” 
(27), Bab: Firman Allah Ta'ala: "Jika ada di 
antaramu yang sakit atau ada gangguan di 
kepalanya lalu ia bercukur" (5)) 


SEA : jamak hammah, yang dimaksud di sini 
adalah kutu. ' 


A4 J3 : yaitu berkurbanlah seekor kambing. 


HADITS KE-750 


Ka كَعْبٍ بن عجرا في‎ Jj bah yaa 
adi الله‎ ko GAN مِنْ صِيَام) فَمَالَ: ميت إلى‎ 
Sist KP alaik يك‎ jl قد‎ ada agi 
مَسَاكِيْنَ‎ É Kab أو‎ GI 
SS pu صاع يِن‎ da مِسْكِيْنٍ‎ K 
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(أخرجه البخاري في: CA‏ كتاب جزاء الصيد: ١6‏ باب الاغتسال 
للمحوم) | 


Dari Abu Ayyub Al-Anshari dari Abdullah bin 
Hunain meriwayatkan bahwa Abdullah bin 
Abbas ag dan Al-Miswar bin Makhramah 
pernah berselisih pendapat ketika di 
Abwa''0, Abdullah bin Abbas as mengatakan 
bahwa orang yang sedang ihram boleh 
membasuh kepalanya. Sedangkan Al-Miswar 
mengatakan bahwa orang yang sedang 
ihram tidak boleh membasuh kepalanya. 


Maka Abdullah bin Abbas a mengutusku 
untuk menemui Abu Ayyub Al-Anshari. Aku 
jumpai ia sedang mandi di bawah dua pohon 
dan dia berlindung dari balik kain. Maka aku 
memberi salam kepadanya. Dia bertanya, 
"Siapa ini?” Aku jawab, "Aku Abdullah bin 
Hunain, Abdullah bin Abbas sa mengutusku 
kepadamu untuk menanyakan bagaimana 
dahulu Rasulullah # membasuh kepala 
beliau ketika beliau sedang ihram." 


Maka Abu Ayyub menyingkap kain penutup 
dengan tangannya sehingga kepalanya 
tampak olehku lalu dia berkata kepada 
seseorang yang mengucurkan air kepadanya, 
“Kucurkan air itu.” Orang itu pun mengucurkan 
air ke kepalanya lalu ia menggerak-gerakkan 
kepalanya dengan kedua tangannya lalu 
menarik tangannya ke depan ke belakang, 
lalu berkata, "Begitulah aku pernah melihat 
Nabi 4 melakukannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu” (28), 
Bab: Mandi bagi orang yang ihram (14)) 


sgy : Sebuah tempat di dekat Makkah, 
maksudnya keduanya berselisih pendapat 
saat singgah di Abwa”. 


10 Tempat yang dekat dengan Madinah (Shahih Al-Bukhari 
Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 
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Ibnu Buhainah az berkata, “Nabi berbekam 
pada bagian tengah kepala ketika ihram 
ketika di Lahyi JamaP.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu" (28), 
Bab: Berbekam bagi orang yang sedang 
ihram (11)) 


ga: Nama sebuah tempat di antara Makkah 
dan Madinah, lebih dekat dengan Madinah. 


ORANG IHRAM BOLEH 
MEMBERSIHKAN BADAN 
DAN KEPALA 


HADITS KE-752 


Is 6 


Wal ka 


epi as 
kah papi dad 


dak 


5. مو‎ zz 


EE عَبْدُ الله ن‎ Ju 
2 لا‎ Gak وَقَالَ‎ 


2 
. 


Ji AAN عَبْدُ الله بن‎ gka سه‎ pad 
Ga بَيْنَ‎ Jetis Siap KANAN ssi ai 


IA 


َو نار ade ES uh‏ فَقَالَ: مَنْ هَذَا 
aj Gs aa‏ عَبُْ 


an ل‎ Senai 


PPA kah Ja lag الله عَلَيْهِ‎ 

Be gn its op يوب يده عَلّ‎ 

Ly‏ سان يصب ب al‏ اضيب فصب عل راسف 
A Ja‏ 


يديه Lp Jl‏ 33 وَقَالَ: 


Agan سه‎ 
3... 


Jaka aan adi صل الله‎ ai 


Lahyi Jamal adalah tempat yang berada di antara Mekah 
dan Madinah, tapi lebih dekat dengan Madinah (Shahih 
Al-Bukhari Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 


TIA 


Gu 


ÈS na 


Bas 


naik unta, ini namanya menyebut kata wagif 
untuk orang yang naik kendaraan. 


eltaf 


a : Yang dikenal para ahli bahasa 
tanpa hamzah, yaitu hewan tunggangan 
mematahkan lehernya, kata ganti pada 425, 
merujuk pada hewan tunggangan, dan aa 
ganti . (ha) merujuk pada si lelaki yang 
menunggang kendaraan tersebut. 

SK Y; : Yaitu jangan kalian gunakan kamper 
saat memandikan atau mengkafaninya. 

Y5 : Jangan kalian menutupinya.‏ ترا 


CL : Yaitu dengan ciri orang-orang yang 
membaca talbiyah dimana ia meninggal 
dunia dalam kondisi seperti itu, baik talbiyah 
untuk haji, umrah, ataupun keduanya seraya 
mengucapkan, átá 4 AA, 


BOLEH BERIHRAM DENGAN 
MEMBUAT SYARAT AKAN 
BERTAHALLUL JIKA SAKIT 


HADITS KE-754 


- Sa a 
LA وص‎ 


ken »عل‎ a رول الله صل الله‎ 
قَالَثْ: او‎ Molek GIE 
Sena iui 
7 f 


KALI 4 2 > z3 
. 


ه٤‎ 


bas -Vot‏ عا 


3 om 


kê 


(أخرجه البخاري في: ۷ كتاب ٠ TS‏ ياب الأكفاء في الدين) 


Aisyah & berkata, Rasulullah & menemui 
Dhubabah binti Zubair, beliau berkata 
kepadanya, "Sepertinya kamu ingin 
menunaikan ibadah haji.” Ia menjawab, 
"Demi Allah, tidak ada yang menghalangiku 
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AN بَيْنَ‎ : Yaitu di antara tembok di tepi sumur 
yang diberi kayu tempat sapi diikat. 


kls : Yaitu ia turunkan baju dan ia lepaskan 
dari kepala. 


g : Terlihat olehku. 


CARA MENGAFANI ORANG YANG 
IHRAM JIKA MATI 


HADITS KE-753 


PE Id IV 


bas -yor‏ ابن عباس رَضِيَ الله 00 قال 
بيه AN jis Wis‏ بِعَرَقَة إِذْ وَقَعَ عَنْ 5 


an ko ea JÓ kia Jl Hi 
Si BG وذ‎ 


2 هم 


و | Sp dah‏ يبعث يوم 


r‏ جلته 


PA 


Azas 
يِمَاءٍ و‎ ng Pa aa 
až له تنوه و‎ 


(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: ٠٠‏ باب الكفن في ثوبين) 


Ibnu Abbas ag berkata, "Ada seorang laki-laki 
terjatuh dari hewan tunggangannya ketika 
sedang wukuf di Arafah sehingga ia terinjak.” 
Atau Ibnu Abbas & berkata, "Hingga orang 
itu mati seketika.” Kemudian Nabi 3 berkata, 
"Mandikan ia dengan air yang dicampur 
daun bidara dan kafanilah dengan dua 
helai kain, janganlah diberi wewangian dan 
jangan pula diberi tutup kepala (serban) 
karena ja nanti akan dibangkitkan pada hari 
Kiamat dalam keadaan bertalbiyyah.”" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Mengafani dengan dua helai kain (20)) 


315 : Maksudnya bukan wuguf (berdiri) 
kebalikan gu'ud (duduk), karena beliau sat itu 


ato 


Bu ق‎ 


kh JÊG‏ مَكَانَ a‏ قَظاف Saad‏ انوا 
sea aU AI‏ وبين GE BANGUN‏ 
نم ah Up HL‏ بعد أن رَجَعُامِنْ Wb da‏ 
GS AL USB Gg gi pa‏ انا 
(أخرجه البخاري في: Co‏ كتاب الحج 58 باب كيف تهل الحائض 

والنفساء) 


Aisyah &, istri Nabi 45 berkata, "Kami keluar 
bersama Nabi 4g saat haji Wada’ lalu kami 
ihram untuk umrah. Nabi kemudian berkata, 
"Barang siapa membawa hewan sembelihan 
hendaklah ia berihram untuk haji sekaligus 
umrah kemudian tidak tahalul hingga tahalul 
untuk keduanya (haji dan umrah). 


Ketika tiba di Mekah, aku haid sehingga 
aku tidak melakukan thawaf di Baitullah 
dan juga tidak melakukan sa'i di bukit Shafa 
dan Marwah. Lalu aku adukan kondisiku itu 
kepada Nabi 35. Maka beliau bersabda, 
'Uraikanlah rambutmu dan sisirlah dan 
berihramlah untuk haji dan tinggalkan 
umrah.” Maka aku melakukan itu. Setelah 
kami selesai menunaikan manasik haji, Nabi 
$$ mengutusku bersama Abdurrahman bin 
Abu Bakar menuju Tan'im", Dari tempat 
itu aku memulai umrah. Beliau berkata, ‘Ini 
pengganti umrahmu.'” 


Aisyah & berkata, “Maka orang-orang yang 
berihram untuk umrah melakukan thawaf di 
Baitullah dan sa'i di bukit Shafa dan Marwah. 
Setelah itu mereka bertahalul kemudian 
thawaf satu kali (lagi) setelah kembali 
dari Mina. Adapun orang-orang yang 
menggabungkan haji dan umrah mereka 
hanya melakukan thawaf sekali.” 


11 Tanah halal tempat berihram penduduk Mekah atau 
pendatang yang telah bertempat tinggal di Mekah untuk 
melakukan umrah. Jaraknya dengan masjidil Haram kira- 


kira 4 mil. 
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kecuali sakit.” Beliau pun bersabda, 
"Tunaikanlah haji, dan berilah syarat. 
Bacalah: Ya Allah, aku akan bertahallul dari 
ihram di mana Engkau menahanku.” Saat itu, 
ia adalah istri Miqdad bin Al-Aswad. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Sekufu 
dalam agama (15)) 


Penyakitan.‏ : ج 
A: Di mana pun tempat kau tidak‏ 
mampu menjalankan manasik-manasik, dan‏ 


kau terhalang untuk itu karena penyakit, di 
sanalah kau tahallul. 


J : Tempat tahallul saya dari ihram. 


Le. 
era 


; „> : Di mana saya tertahan untuk 
menjalankan manasik karena penyakit. 


2 


MACAM-MACAM HAJI; IFRAD, 
TAMATTU’, DAN QIRAN 


HADITS KE-755 


َة رضي الله Pui‏ 
ala‏ قَالَثْ: خَرَجْنَا مَعَ الي صل 

yang ب‎ HIRE اوداع‎ In 

Ga pa sa لله‎ 
SE ES AE 
ABI حَائِضُء‎ Gi فَقَدِمْتُ مَك‎ A kadia 
dl á$ KEF 3 وَالْمَرْوَةَ‎ Ga 5 9; San 
adah gadi JG a ali الله‎ Gaga) 
WG jadi gah ودعي‎ gih NA 
ga وَسَلَمَ‎ sali الى صل الله‎ slh الح‎ ai 


-yoo‏ حديث عا 
MERTA‏ 


4 


Bag عَلَيْهِ‎ a 
MAAN ْم‎ 


z Z ag 


فليهل يا 


SAN 


aT 


AAS 


- 
rad 


jú a Cai جج‎ Jl مَنْ‎ Ég ah 
aia GAN وَسَلَمَ:‎ mali الله صل الله‎ diis 
9 saki; agan A لم يهد فليخيل»‎ 
َج فلي‎ Ja وَمَن‎ nih ڪيل تخر‎ Ia يل‎ 
كان وم‎ Ae َل‎ E SIG kas 


(xó 
الله‎ Ha الي‎ GA a 2) | ji d; TA 


= Jah Bath se Pi dag عَلَيْهِ‎ 


Na فضيت‎ 4 á KAWA Ga ت‎ sh 


dash ن آي بضر‎ AN قبع مين عب‎ 
Da Ga a dah Ska zei 

(أخرجه البخاري في؛ 1 كتاب الحيض: 18 باب كيف تهل الحائض 
بالحج والعمرة) 


Aisyah w berkata, "Kami keluar bersama 
Rasulullah 45 pada saat haji Wada.’ Di antara 
kami ada yang berniat umrah dan ada pula 
berniat haji. Ketika kami sudah sampai di 
Mekah, Rasulullah & bersabda, “Barang 
siapa berihram untuk umrah dan tidak 
membawa sembelihan, maka hendaklah 
bertahallul. Dan barang siapa berihram 
untuk umrah dan membawa sembelihan, 
maka janganlah bertahalul kecuali setelah 
menyembelih hewan pada hari Nahr (hari 
penyembelihan). Dan barang siapa berniat 
haji, hendaklah menyempurnakan hajinya." 


Aisyah berkata, "Kemudian aku haid sampai 
hari Arafah. Aku hanya meniatkan umrah. 
Maka Nabi # memerintahkan aku untuk 
menguraikan rambut dan menyisirnya, lalu niat 
haji tanpa umrah. Maka aku laksanakan itu 
sampai aku menyelesaikan hajiku. Kemudian 
beliau. mengutus saudaraku, Abdurrahman 
bin Abu Bakar untuk menemaniku -dan 
memerintahkan aku umrah dari Tan'im 
sebagai ganti umrahku sebelumnya." 
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Bab: 
nifas 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), 
Bagaimana wanita haid dan 
mengucapkan talbiyah (31)) 


Penjelasan - 


pi A 


ÎÎ : Kami memasukkan umrah dalam 
haji atau kami berihram untuk haji sejak awal. 


b er 


Sah : Kata untuk hewan ternak yang 
dipersembahkan ke tanah haram. Menggiring 
hewan kurban disunnahkan bagi orang yang 
hendak berihram untuk haji atau umrah. 

AS &553 : Tidak thawaf di Baitullah, tidak sa'i 
antara Shafa dan Marwa karena haid. 


wati : Berasal dari kata nagdh, artinya 


mengurai kepangan rambut. 

ch : yaitu meluruskan rambut dengan sisir. 
#4325 : Yaitu amalan-amalan umrah, seperti 
thawaf, sa'i, dan mencukur rambut, bukan 
meninggalkan umrah itu sendiri, dengan 
demikian saat itu Aisyah melaksanakan 
ibadah haji giran. Demikian penjelasan Asy- 
Syafi'i. Intinya, Aisyah berihram untuk haji, 
kemudian ia batalkan ihram ini menjadi ihram 
untuk umrah ketika Rasulullah # menyuruh 
orang-orang seperti itu, selanjutnya ketika 
Aisyah haid dan tidak bisa meneruskan 
umrah, ia bertahallul dari umrah, kemudian 
setelah itu berihram untuk haji kala Rasulullah 
38 menyuruhnya demikian, Aisyah kemudian 
berihram untuk haji, sehingga ia memasukkan 
haji pada umrah secara giran. 


pil : Dikenal sebagai masjid Aisyah. 


uk كم‎ 3 : Setelah itu mereka bertahallul, ada 
yang s menggundul dan ada yang mencukur. 


HADITS KE-756 


e‏ 6م 


که قاّٺ: خَرَجتا مَعَ اَي صل 
حَجةِ اوداع ÉS‏ مَنْ JAN‏ 


AIE Ega NON 


d caka الله عَلَيْهِ‎ 


Penjelasan 


Gu SG : Saraf adalah sebuah tempat 
terletak sejauh sepuluh, sembilan, tujuh, 
atau enam mil dari Makkah, kata ini ghairu 
munsharifkarena 'alamiyah dan ta'nits. 


HADITS KE-758 
AE عَنهاء‎ AN 5 LEE Êsa NON 
الح وحم افج‎ aa حرجت مهي باج‎ 
akan الله عَلَيْهِ‎ bo a JS Sya WA 


bi فَأَحَبّ‎ gii مَنْ لَمْ يَكُنْ يَكُنْ مَعَهُ‎ ao) 
ف‎ SAR iaa فَلِيَفْعَلُ > ومن کان‎ izae Las 34 


كان مع مع الي صل الله sd‏ لم ba Jeg‏ 
Akui‏ ۾ ذَوِيْ Sa‏ فَلَمْ SSS‏ م gah‏ 


Pa Yo عل الٿ‎ JET 


b 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: 
Bagaimana wanita haid mengucapkan 
talbiyah ketika haji atau umrah )18(( 


n Penjelasan --------------- 
Jet: Berihram. 

Sebelum hari nahar agar berihram‏ : ىليل 
untuk haji.‏ 


co... cXccuc.c.c.c.c..c.... 


HADITS 1-757 
SIG عَنْهَاه‎ a رَضِيَ‎ LEE ijas -vov 


gag 


a Gyan US US DEL Cas 


E‏ عن رو ل الله صل الله alan ala‏ ونا 
Eli A yi‏ َعَمْ قَالَ: ój‏ 
Kei ai Zah NGA‏ 
E‏ غَيْرَ أن لآ Ah ió sa ap‏ 
رول الله صل d SE lag a‏ 


DN Jai Bisaa قُلْتُ:‎ NG ما‎ Ji 
Iban A ea ku 
CS cas SUS مِنْ‎ ssi J د بضر‎ 96 A is 
Parang? Jeli Gas عَلَيْكِ مَا‎ 
ba حَقَ نَقَرْنَا‎ > PI JG NG الله أَنْ‎ 
JUS YA عد‎ EÍ gáa ci 0 


i ehg 5 Gang Ja الحرم‎ Tb خْرْج‎ 2 
Jl في جَوْفٍ‎ Gi Gi na 
3 de sié نَحَمْ‎ ¿J Kita Jua 
ds JBL فَارْتَحَلَ الاس وَمَْ مَنْ ظاف‎ TAE 
لمَديئة‎ ad Í 4 خَرَجَ مو‎ A S صَلاةٍ الصبحء‎ 


(أخرجه البخاري في: 20 ga‏ العمرة: A‏ باب المعتمر إذا طاف 
طواف العمرة ثم خرج هل يجزئه من طواف الوداع) 


duk 
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(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الحيض: ١‏ باب كيف كان بدء الحیض) 


Aisyah w berkata, “Kami keluar dan tidak 
ada tujuan selain untuk ibadah haji. Ketika 
tiba di Sarif aku haid, kemudian Rasulullah :& 
masuk menemuiku saat aku sedang menangis. 
Beliau bertanya, ‘Ada apa denganmu? Apa 
kamu haid?” Aku jawab, ‘Ya.’ Beliau lalu 
bersabda, 'Ini adalah perkara yang telah 
Allah tetapkan bagi kaum wanita dari anak 
cucu Adam. Lakukan apa yang dilakukan 
oleh orang-orang yang hal, kecuali thawaf di 
Ka'bah.” 


Aisyah berkata, “Kemudian Rasulullah 35 
berkurban dengan menyembelih seekor sapi 
yang diniatkan untuk istri-istrinya." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), 
Bagaimana keadaan awal haid (1)) 


Bab: 


(HR. Bukhari, Kitab: “Umrah” (26), Bab: Orang 
yang sedang umrah melakukan thawaf 
umrah, kemudian keluar apakah thawafnya 
telah mencukupi )9(( 


حا م م من م ضام ماه ما ناماه 
3,59 


#3: Kondisi, tempat, dan waktu untuk haji. 
Was : Yaitu hajinya. 


Jet لآ‎ : Ini termasuk kiasan paling lembut 
untuk haid. 


¿55 : Yaitu umrah. 


cii: : Tanah lapang, yaitu setelah Aisyah 
bersih dari haid dan thawaf ifadhah. 


fî : Maksudnya dari tanah Haram, 
dinashabkan dengan membuat huruf jar. 


HADITS KE-759 


بج © مله 


0 A AN رضي‎ Zan Êsa -Yoa 

اَي صل daa‏ وَل ری إلا أن gi‏ 
قَدِمْنَا aj Pu BB‏ 

يه عَلَيْهِ dag‏ مَنْ لَمْ يَكُنْ Kent‏ 


Gis IA مَنْ لَمْ يَكُنْ ساق الْهَدْىَ‎ JG 


esp PT a AI SIG HN 
l Í; S قَالَت:‎ De a 


3336 E P Da 
ب‎ Jal HI di 
2s Yastu a 
ES LB PE gga ظفْتٍ‎ 


7 59 AA ¿Jó س انفری‎ 
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Aisyah & berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah يه‎ untuk melaksanakan haji pada 
bulan-bulan haji dan musim haji. Ketika 
kami berhenti di Sarif, Nabi ;& berkata 
kepada para shahabat, “Barang siapa tidak 
membawa sembelihan dan ingin menjadikan 
ihramnya untuk umrah, lakukanlah. Dan siapa 
yang membawa sembelihan, tidak boleh 
(menjadikan ihramnya sebagai umrah). 


Nabi #4; beserta beberapa orang shahabat 
yang berbadan kuat membawa sembelihan 
tidak berihram untuk umrah. Kemudian Nabi 
a masuk menemuiku saat itu aku sedang 
menangis, maka beliau bertanya, 'Kenapa 
kamu menangis? 


Aku jawab, “Aku mendengar apa yang 
engkau katakan kepada para shahabat 
sehingga aku terhalang menjadikan ihramku 
sebagai umrah.' Beliau berkata, "Memang, 
ada apa denganmu? Aku jawab, “Aku 
sedang tidak shalat.” Beliau berkata, “Tidak 
apa, karena kamu adalah salah satu dari 
anak-anak perempuan keturunan Adam yang 
telah ditetapkan ketentuan atas mereka, 
maka laksanakanlah hajimu semoga Allah 
memberikanmu karunia dengan hajimu ini. 


Maka aku laksanakan hingga kami keluar 
(nafar) dari Mina lalu singgah di tempat 
melempar jamrah. Beliau memanggil 
Abdurrahman lalu berkata, 'Keluarlah kamu 
bersama saudaramu dari Tanah Haram 
lalu berihramlah untuk umrah kemudian 
jika kalian berdua telah selesai dari thawaf 
(datanglah kemari), kami menunggu kalian 
berdua disini.” 


Maka kami temui beliau pada tengah 
malam. Beliau bertanya, 'Apa kalian telah 
selesai?" Aku jawab, “Ya, sudah.” Maka beliau 
memanggil para shahabat agar bersiap-siap 
berangkat. Maka orang-orang dan termasuk 
yang sedang berthawaf di Ka'bah Baitullah 
bergegas sebelum shalat Shubuh lalu 
berangkat pulang menuju Madinah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Haji 
tamatu', qiran dan ifrad dan kewajiban haji 
gugur bagi tidak ada hewan sembelihan (34)) 


SAY: Kami tidak mengira. 


8... 


J£ أن‎ : Bertahallul dari haji dan umrah. 

Kid Zi : Yaitu pada malam menginap di 
tanah lapang. 

jab : Maka berihramlah. 

as ما‎ : Yaitu aku tidak mengira diriku. 


Sis sa : Ada lima makna untuk kata-kata 
ini. 

Pertama: keduanya adalah sifat untuk 
kata muannats mengikuti pola fa'la, 
artinya semoga Allah melukai tubuhnya 
dan membuat tenggorokannya sakit, atau 
rambutnya (Aisyah) dicukur, kedua kata ini 
marfu’ sebagai khabar untuk mubtada' yang 
dibuang, yaitu: &. 

Kedua, sama seperti sebelumnya, hanya saja 
bermakna fa'il, maksudnya ia membinasakan 
kaumnya karena kesialannya, sehingga kata 
ini seakan sifat untuk perbuatan semena- 


mena, keduanya juga marfu' dengan 
perkiraan; ,ني‎ dan inilah pendapat Az- 
Zamakhsyari. 


Ketiga, sama seperti sebelumnya, hanya saja 
kata tersebut jamak, sama seperti jarih dan 
jarha, yaitu sifat untuk kata tunggal dengan 
dilebih-lebihkan. 


Keempat, kedua kata ini adalah sifat untuk 
fa'i, namun bermakna tidak melahirkan, 
sama seperti kata 'agir yang bermakna 
mandul, sedangkan halga artinya wanita 
sial. Al-Ashma'i menjelaskan, út- aa 
artinya ibunya kehilangan anak. 

Kelima: keduanya mashdar seperti kata 
da'wa, artinya semoga Allah mencukur 
rambutnya atau menimpakan penyakit di 
tenggorokannya, seperti makna sebelumnya. 


berangkat | 
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- sb 


66 ين مَك‎ kas gs dag adi ل‎ 


-o -o Bo 0 هي‎ f er B | 
Upin Begin gg مُصْعِدَةٌ‎ GI i Ngak Ang 
كتاب الحج: 76 باب التمتع والإقران‎ co (أخرجه البخاري في:‎ 


والإفراد بالحج وفسخ الحج لمن لم يڪن معه هدي) 


Ide 


Aisyah © berkata, “Kami 
bersama Nabi 25 dan setahu kami, hanya 
untuk melaksanakan haji. Ketika kami sampai 
(di Mekah), kami melaksanakan thawaf di 
Baitullah. Kemudian Nabi # memerintahkan 
siapa yang tidak membawa hewan kurban 
agar bertahallul. Maka orang yang tidak 
membawa hewan kurban bertahallul begitu 
juga istri-istri beliau yang tidak membawa 
hewan kurban. Mereka bertahalul.” 


Aisyah و‎ berkata, “Kemudian aku haid dan 
belum melaksanakan thawaf di Baitullah. 
Ketika pada malam saat para jamaah haji 
keluar dari (Mekah setelah hari-hari Tasyrig), 
Aisyah © berkata, "Wahai Rasulullah, 
orang-orang kembali dengan umrah dan 
haji sedangkan aku hanya kembali dengan 
haji.” Beliau berkata, "Apakah kamu belum 
melaksanakan thawaf pada malam-malam 
bulan haji ketika kita sampai di Mekah?” Aku 
jawab, “Belum.” Beliau berkata, “Pergilah 
kamu bersama saudaramu ke Tan'im dan 
mulailah berihram dari sana untuk umrah 
kemudian tempat kamu begini begini.” 


Shafiyyah berkata, “Aku tidak melihat kecuali 
ia (Aisyah ¢ ) telah menjadikan orang-orang 
tertahan (perjalanan pulangnya). Beliau 4 
berkata, ‘Celaka.’ Atau “Apakah kamu tidak 
thawaf pada hari Nahr.’ Aisyah & menjawab, 
'Benar.' Beliau berkata, “Tidak apa, nafarlah 
(keluar dari Mina setelah menuntaskan 
manasik haji).' Aisyah w berkata, “Kemudian 
Nabi menemui aku saat beliau bertolak dari 
Mekah sedangkan aku sudah lebih dulu 
singgah, atau aku baru bertolak sedang 
beliau sudah singgah dari Mekah.” 


AGAN GAN Wa IG يِن زي الج‎ Eu 
Sa beweh Wi dig JP أن‎ da ae لله‎ 
ala pyan عَظاء قَالَ جَابِرٌ وَلَمْ‎ JÓ AI 
sd IE Uta ag at edi 
DANA نس‎ YA نان‎ 
Ja JÉ gih GAS jas BE 3S 
الله صر‎ Jai PE MBA USA ma ii 
Sia قَدْ‎ JÊG giy اله عَلَيْهِ‎ 
5 g“ 15; g ِل وَأَصْدَفُحُمْ‎ Ag 


كم لون GS Ya SIA j3 fila‏ 
اس سْتَدْيَرتُ مَا أَهْدَيْتُ WAS‏ وسَمِعْنَا KAB‏ 
(أخرجه البخاري في: 5 كتاب الاعتصام: w‏ باب تھی البي صل 
الله عليه وسلم على التحريم؛ إلا ما تعرف إباحته) 


Atha' meriwayatkan, aku mendengar Jabir 
bin Abdillah berkata di tengah-tengah orang 
yang sedang bersamanya, “Kami, para 
shahabat Nabi 4& bertalbiyah dan berniat haji 
semata tanpa disertai umrah. Maka Nabi كي‎ 
tiba di Mekah pada hari keempat Dzulhijjah. 
Dan ketika kami tiba, Rasulullah 4 menyuruh 
kami bertahalul dengan bersabda, 'Tahalul 
dan gaulilah istri-istri kalian? Nabi tidak 
mewajibkan mereka, hanya menghalalkan 
para istri untuk digauli. 


Kemudian, mendengar ada di antara orang- 
orang yang berkata bahwa jarak antara 
kami dan Arafah hanya lima hari, beliau 
mengizinkan kami untuk menggauli istri- 
istri kami hingga kami wuguf di Arafah 
sedang kemaluan kami masih mengeluarkan 
madzi. Jabir dalam keterangannya sambil 
menyontohkan dengan jarinya dan 
menggerakkannya. 
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Demikian penjelasan Al-Ashma'i dalam Al- 
Muhkam, dengan demikian kata ini beri'rab 
nashab karena harakat yang diperkirakan 
sesuai kaidah alif magshur, dan bukan sifat. 


Ss! : Yaitu pulanglah dan pergilah karena 
thawaf wada' gugur bagi wanita haid. 


Iman : Mubtada' untuk p. 


HADITS KE-760 


3 ên gi بن‎ PN عبد‎ ES NU 
Sa Tana عليه‎ AN صب الله‎ ga 

peni مِنَ‎ agan 
كتاب العمرة: 7 باب عمرة التنعيم)‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 


KG S3 KA 


Abdurrahman bin Abu Bakar & meriwayatkan 
bahwa Nabi # memerintahkan ia agar mem- 
boncengkan Aisyah © dan menemaninya 
melaksanakan umrah dari Tan'im. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Umrah” (26), Bab: Umrah 
tan'im (6)) 


ea Penjelasan --------------- 
553 ôf : Yaitu naik di belakang beliau di atas 
unta beliau. 

Wang : Dari kata mar. 

HADITS KE-761 

GUS الله عَنْ‎ IE حَدِيْتُ جَابر بْن‎ ١ 
Je da úl عبد الل ف‎ P Sr سره‎ 
Jas الله عَلَيْهِ‎ o أَصْحَابٌ رَسُوْلٍِ الله‎ lal 


Ne E الح‎ 


HAN pal SG‏ صل ea‏ صب را 


Ali baru datang dari Yaman, Nabi & 
bertanya kepadanya, Wahai Ali, kamu niat 
mengerjakan ihram apa? la menjawab, 
'Sama seperti ihramnya Nabi “.و‎ Beliau 
bersabda, 'Kalau begitu, sembelihlah (hadyu) 
dan tetaplah tinggal di tanah suci.' Ali pun 
menyembelih hewan kurban untuk beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Ali bin Abi Thalib dan Khalid bin Walid diutus 
ke Yaman sebelum Haji Wada' (61)) 


«Sm : Kekuasaannya di Yaman. 
حَرَامًا‎ ¿Íi : Dalam keadaan berihram. 


HADITS KE-763 


مه 3 


عبد الله 


aa 22 


ala A 


| e حَدِيْتُ‎ NT 
با‎ Loh jal eag al لله‎ 
اَي صل الله‎ jE di 
255 ias اَن‎ óe قم‎ gE 665 وَظْلْحَةَ‎ 


ده 


da Ips يه‎ fii اهَل ت‎ JUS لبي‎ 
akan adi الله‎ bo én ó ika é ada الله‎ 


أذنَ BA‏ به أن ن لوه عْمْرَة وفوا azid‏ 
ثم SI E han‏ مَنْ مَعَهُ الذي P‏ 


r 


jagang aiii نطق إل مق‎ 
أَمْرِى‎ bya hia َو‎ A a الله‎ 


GAN م می‎ ái Yi, es ما‎ a ما‎ 


0. > 


ak حَاضَتء فَنسَكْتٍ‎ Lie Ip SA 
bas 3 Pa AES diatas | 

aa يا رَسُوْلَ الله أَتَنْطلِقُونَ‎ JB NG; 

gui a‏ بالج Kea SA‏ بْنَ أي 
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Rasulullah #4 berdiri dan bersabda, “Kalian 
tahu, aku adalah orang yang paling bertakwa 
di antara kalian, paling jujur, dan paling baik. 
Kalau bukan karena hewan sembelihanku, 
niscaya aku sudah bertahallul sebagaimana 
kalian bertahallul, maka bertahallullah kalian. 
Seandainya aku mengalami kembali apa 
yang telah kualami, niscaya aku tidak akan 
membawa sembelihan.' Kami pun bertahallul, 
mendengar dan taat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Penjagaan” (96), Bab: 
Larangan Nabi & terhadap sesuatu yang 


diharamkan kecuali sesuatu yang diketahui 


kebolehannya (17)) 


WASIS : Jamak dzakar, kata jamak ini tidak 
TEDER qiyas. 

as مِنْ‎ éigin J: Andai aku tahu sejak 
awal, bukan belakangan ini, maksudnya 
boleh melaksanakan umrah di bulan-bulan 


orizo 


haji. 

HADITS KE-762 
Pd aa AB gi Elas NG 
pa Ana Ban أن‎ UE MA ع‎ dg 
4) JB alam KS Sami a 
AA TA lag ala الله‎ À da 
mg J6 clan adi صل الله‎ GA په‎ ; Jala 


JB SS us Ker‏ وأ pisii‏ ع هديا 
(أخرجه البخاري في: 4 كتاب المغازى: 1١‏ باب بعث علي أبن أبي 
طالب عليه السلام وخالد بن الوليد رضى الله عنه إلى اليمن قبل 
حجة الوداع) 


Jabir © berkata, “Nabi 5 menyuruh Ali 
untuk tetap dalam ihramnya. Yaitu, ketika 


Lalu Aisyah & melaksanakan umrah setelah 
melaksanakan manasik haji pada bulan Dzul 
hijjah. Suragah bin Malik bin Ju'syam bertemu 
Nabi saat beliau berada di Aqabah sedang 
melempar jamrah, ia bertanya, "Apakah ini 
khusus buat kalian, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, "Tidak, tapi untuk (semua orang) 
selamanya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Umrah” (26), Bab: Umrah 
Tan'im (6)) 


57235: Mereka kemudian mencukur rambut. 
Jjl : Dan bertahallul dari ihram mereka. 


Melempar jumrah 'agabah.‏ : وَهْوَيَرْمِيْهًا 


WUOUF DI ARAFAH 


HADITS KE-764 


ذو موس AS‏ 


Go‏ الله AGS‏ قال عر 


Ew 


LG bas NG 
انش‎ DEA saa ف‎ aa ME كان‎ 
gadi وَمَا وَلَدَتْ ونت‎ sa 
SN JI JAN aki oa عا‎ mil 
SES ATI ipa scii Ta ya 
PRA Sera 


dadis SEE iya الاس‎ KENE Jah p 
WA aki هدو‎ AKE A a iy = 


Sa pena KA 


(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب الحج: ٩۱‏ باب الوقوف بعرفة) 


oes o D 5 


Jas OS > ma Ji معها‎ GA ol ڪر‎ 
Hah بن مالك بن‎ DI اح ون‎ pa 


ay KAIN phg Ga ۾‎ SEA Io هي‎ 
JB رَسُوْلَ الله‎ GLS sah ahi Jb ريه‎ 


SWI 
(أخرجه البخاري في: 7؟ كتاب العمرة: 1 باب عمرة التنعيم)‎ 


Jabir bin Abdullah a5 meriwayatkan bahwa, 
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Nabi ويه‎ dan para shahabatnya berniat untuk 
haji dan tidak ada satu pun dari mereka yang 
membawa hadyu (hewan kurban) selain Nabi 
Æ dan: Thalhah serta Ali yang baru datang 
dari Yaman. la (Ali) berkata, “Aku berihram 
sebagaimana Rasulullah 35 berihram.” 


Nabi # mengizinkan para shahabat 
menjadikan ihram mereka sebagai umrah. 
Mereka thawaf di Ka'bah Baitullah, kemudian 
memotong (memendekkan) rambut lalu 
bertahalul, kecuali siapa yang membawa 
hadyu. Mereka berkata, "Hingga ketika kami 
berangkat menuju Mina, kemaluan salah 
seorang di antara kami ada yang masih 
meneteskan (cairan). Halini kemudian sampai 
kepada Nabi 4g, maka beliau berkata, "Kalau 
aku mengalami kembali apa yang telah 
kualami, niscaya aku tidak akan membawa 
hadyu. Kalau tidak karena membawa hadyu, 
sudah pasti aku akan bertahalul.” 


Saat itu, Aisyah © juga haid, dia 
menyelesaikan seluruh manasik haji selain 
thawaf di Ka'bah Baitullah. Ketika sudah suci 
dan melaksanakan thawaf di Ka'bah Baitullah, 
ia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah 
kalian akan pulang dengan membawa haji 
dan umrah, sementara aku pulang hanya 
dengan membawa haji saja?” Beliau lantas 
memerintahkan Abdurrahman bin Abu Bakar 
agar mengantar Aisyah & ke Tan'im. 


tidak boleh memperkirakan alif pada kata ini, 
karena ta' ini khusus untuk jamak mu'anntas 
yang tidak boleh diperkirakan, seperti Anda 
memperkirakan ta' ta'nits pada kata &4. مِنْ‎ 
g# maksudnya dari Muzdalifah. 


HADITS KE-765 
JLi JB palan بن‎ D NYO 
Ko التي‎ Sha عرف‎ pp KAI 
Sa ANG NGA Bn وَاقِمَا‎ da عَلَيْهِ‎ ANI 
Fa zu u$ الُمس»‎ 


(أخرجه البخاري tog‏ كتاب الحج: ٩١‏ باب الوقوف بعرفة) 


pen 
R 
3 ممه‎ 


SA لي‎ 


Jabir bin Muth'im berkata, “Aku kehilangan 
seekor unta milikku, maka aku pun keluar 
untuk mencarinya pada hari Arafah. Di 
Arafah aku melihat Nabi # sedang wuquf. 
Aku berkata, ‘Demi Allah, dia dari Al-Humus'? 
(Quraisy), apa yang dilakukannya disini?" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Wukuf di 
Arafah )91(( 


Ad مِنَ‎ 156 : Humus artinya tempat-tempat 
yang keras, jamak dari ahmas, inilah julukan 
Ouraisy, Kinanah, Judailah, dan para 
keturunan mereka karena mereka kokoh 
memegang agama, atau karena mereka 
berlindung ke Hamsa (Ka'bah), karena batu 
Ka'bah berwarna putih kehitaman. 


Tempat-tempat yang keras dan merupakan julukan orang-. 
orang Quraisy, Kinanah, Judailah dan para pengikut 
mereka (Shahih Al-Bukhari Tahqiq Muhammad Fu'ad 
Abdul Bagi). 
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Hadits Aisyah. Urwah berkata, "Pada masa 
jahiliyah orang-orang melakukan thawaf 
dengan telanjang kecuali Al-Humus. Al-Humus 
adalah orang-orang Quraisy dan keturunan 
mereka. Duhulu Al-Humus  meminjami 
manusia. Kaum lelakinya meminjamkan 
pakaian kepada kaum lelaki hingga ia thawaf 
mengenakan pakaian, begitu juga dengan 
wanitanya memberi pakaian kepada para 
wanita hingga ia thawaf dengan pakaian 
itu. Mereka yang tidak diberi pakaian oleh 
Al-Humus (Guraisy), tetap thawaf dengan 
telanjang. Rombongan orang-orang biasanya 
bertolak dari Arafah sedangkan Al-Humus 
(Quraisy) dari Jama', atau Muzdalifah. 


Aisyah berkata: ayat ini, “Kemudian 
bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya 
orang banyak.' (Al-Bagarah: 199) diturunkan 
untuk Al-Humus.” 


Urwah berkata, "Awalnya mereka selalu 
bertolak dari Jama', kemudian diperintahkan 
bertolak dari Arafah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Wukuf di 
Arafah )91(( 


2 2 
» Te) م‎ 


f óy% : Mereka menganggap kaum‏ الئاس 
Ouraisy sebagai para pengawas Allah.‏ 


caj : Az-Zamakhsyari menjelaskan, Arafat 
adalah nama sebuah tempat yang disebut 
Juma', mengikuti pola kata adzra'at. Jika 
Anda mengatakan, kenapa kata Arafat bukan 
ghairu munsharif karena pada kata ini 
terdapat dua sebab, ta'rif dan ta'nits? Saya 
menjawab, kata ta'nits ada kalanya diberi 
ta’ pada kata tersebut, dan ada kalanya 
pula dengan ta' yang diperkirakan, seperti 
kata: Su'ad. Ta' yang terdapat pada kata 
bukan untuk ta'nits, tapi ta' ini bersama alif 
sebelumnya sebagai tanda jamak ta'nits, 


masa khilafah Umar x. Aku menceritakan 
hal ini kepadanya, maka ia berkata, Jika kita 
melihat Kitab Allah, maka Dia memerintahkan 
kita untuk menyempurnakannya dan bila kita 
mengambil dari sunah Rasul 3, maka beliau 
tidak bertahalul hingga hadyu (hewan kurban) 
sampai di tempat penyembelihannya.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Menyembelih sebelum mencukur rambut 
(125)) 


ewww awww 


slada, : Kawasan padang pasir Makkah. 


0 ah, ¿fá : Aku mengeluarkan kutu-kutu dari 
SN g 
kepala. 


n‏ ا ا ا ا ا رو رن زر رنب زر ررب ربلل لل الالالال الل ل الل ل ل ا 


BOLEH HAJI TAMATTU' 


HADITS KE-767 


PEREG sò 


GEE ANI رضي‎ gas بن‎ Gyan حَدِيْتُ‎ -YW 


Gu ا‎ 


رَسُوْلٍ الله ki‏ الله عَلَيْهِ STS JA d; sakan‏ 
da‏ ولم ن نها حى مات قال da5‏ أيه G‏ 
Ak‏ 

(أخرجه البخاري في: 70 كتاب العفسير: » سورة البقرة ۳۲ باب فمن 
تمتع بالعمرة إلى الحج) 


Imran bin Hushain a berkata, “Ayat tentang 
haji tamattu' (penggabungan haji dan umrah) 
telah diturunkan di dalam Kitab Allah. Maka 
kami melaksanakannya bersama Rasulullah 
& dan Al-Qur'an tidak menurunkan ayat 
yang mengharamkannya, beliau juga tidak 
melarangnya hingga beliau wafat, lalu orang 
berbicara dengan pendapatnya sesuka 
hatinya.” 
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MANSUKHNYA TAHALLUL 
DAN PERINTAH UNTUK 
MENYEMPURNAKANNYA 
HADITS KE-766 


ص 6و 


JB dis a 625 موس‎ gi Êsa 5 


يت عل سل الله Ga‏ الله lag adi‏ وُو 
ijy‏ ۽ JB‏ أَحَجَجْتَ Ae‏ قَالَ: G‏ 


Jo الت‎ JI Sap ALI قُلْتُ:‎ eat 
قف‎ ja خسنت‎ JG ٠ saka عليه عَلَيْهِ‎ ANI 
د اا‎ ah Kalu waah 
أذلك ياي كنك‎ gh ag 
عله‎ AN Go) عُمَرَ‎ Tab a pa 
Tp پڪتاب الله‎ BEI) J لَه‎ 33 
bo الله‎ Iyan kag IST Sp Ph 7 


الله عله 82> 


عَلَيْهِ Ag‏ فَإنَّ Jaan‏ الله ص AN‏ عَلَيه 


AE GAP SG b TES 


(أخرجه البخاري في to‏ كتاب الحج: ٥‏ پاب gil‏ قبل الحلق) 


Abu Musa æ berkata, "Aku menemui 
Rasulullah 45 ketika berada di Bathha', lalu 
beliau berkata, ‘Apa kamu sudah berniat 
(ihram) untuk haji? Aku jawab, 'Sudah.' 
Beliau bertanya lagi, “Bagaimana ihrammu?' 
Aku menjawab, ‘Aku berihram sebagaimana 
Nabi #5 berihram.’ Beliau berkata, “Bagus, 
kalau begitu berangkatlah untuk thawaf 
di Ka'bah Baitullah dan sa'i di Shafa dan 
Marwa!” 


Kemudian aku menemui seorang wanita 
dari Bani Gais lalu ia membersihkan kutu 
kepalaku. Kemudian aku berihram untuk 
haji. Setelah itu aku selalu memberi fatwa 
kepada orang tentang manasik ini hingga 


FNT bone‏ تمن جد هنذا فليم 
pol B%‏ ف ال kaa‏ إذَا Í a‏ 2 
Pa PPA Ss‏ رُڪڻَ اول PN‏ 

S3 SI gkang Opi BI ES 3‏ حِينَ 


ت 


O aa 
سبع‎ Sara UAN, SUS LAN IG صرف‎ 
Seru Ta 


Ps‏ س ومو موس 


sag SUS pii a يوم‎ AR a 
Ja وفعلل‎ kapi si م حل ِن کل‎ 


or. ذو‎ 


Gu sadi dag Sa aa 


sh‏ البخاري في: to‏ كتاب الحج: ٤‏ باب من ساق البدن معه) 


da 


Ibnu Umar æ berkata, “Pada waktu haji 
Wada’ Rasulullah # melaksanakan haji 
tamattu, yaitu menggabungkan niat umrah 
dan haji, dan beliau membawa hewan 
kurban. Beliau menggiring hewan kurbannya 
dari Dzul Hulaifah lalu memulai ihram dengan 
niat umrah lalu ihram untuk haji. 


Orang-orang juga melaksanakan haji 
tamattv' bersama Nabi # dengan niat 
ihram untuk umrah lalu dilanjutkan 
dengan haji. Di antara mereka ada yang 
membawa hewan kurban dan ada yang 
tidak membawa hewan kurban. Ketika 
Nabi tiba di Mekah, beliau berkata, kepada 
orang banyak, 'Barang siapa membawa 
hewan kurban, sesuatu yang diharamkan 
baginya tidak halal baginya hingga ia 
menyelesaikan seluruh manasik hajinya. Dan 
siapa yang tidak membawa hewan kurban 
hendaklah ia thawaf di Ka'bah Baitullah dan 
sa'i di Shafa dan Marwa kemudian memotong 
rambutnya lalu bertahalul. 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Baqarah (2) Bab: Maka bagi siapa yang ingin 
mengerjakan “umrah sebelum haji (di dalam 
bulan haji) (59)) 


welas: : Kami melakukan haji mut'ah. 
425£ : Berihram tamattu' 


35 JG : Ada yang mengatakan, dia adalah 
Utsman, karena dia melarang haji tamattu'. 


—.occ.cccccc..c.c.o.c..c.c.cc.c..... 


KEWAJIBAN MEMBAYAR DAM? 
(MENYEMBELIH KAMBING), 
ATAU PUASA TIGA HARI KETIKA 
SEDANG BERHAJI DAN TUJUH HARI 
KETIKA SUDAH DI RUMAH JIKA TIDAK 
PUNYA DAM 


HADITS KE-768 


ssor او‎ 


Ésa -YA‏ ابن jas‏ 623 الله عنهماء قَالّ: 
di‏ الله bo‏ الله ix pa aé‏ 


“3, -źe 


sge 


ت 


Pelek هى ساق‎ Sia sal 
sié الله‎ fa لله‎ di Jag ودا‎ AJE من ذى‎ 


ro 


Cc 
56 Aa diarak dn صل اله علو‎ 


Ep 24 b D agah J aks‏ الاس 
r 6)‏ 


ja‏ الئاس مَنْ SM‏ فَسَاقَ GB‏ وَمِنْهُمْ مَنْ لَمْ 
NI bag‏ 


tes 9 


Ia کان منكم‎ 
حَجَّهُ وَمَنْ لم بَكُنْ مِنْكُمْ‎ gini GS Te 
äs aiy UANG edy AB sa 


r) لا ل‎ EP si 


02 8 


لِلنّاين: (مَنْ 


13 Dam adalah denda atau tebusan bagi mereka yan 
meninggalkan salah satu wajb haji atau melanggar sala 
satu larangan-larangannya. 


bin Musayyib, ia berkata, “Ali dan Utsman 
bertemu di Asafan, Utsman melarang 
melakukan haji tamattu', lalu Ali berkata, “Apa 
maksudnya melarang sesuatu yang pernah 
dilakukan Rasulullah #4?" Utsman menyahut, 
“Tinggalkan saja kami.' Ali berkata, “Aku tidak 
bisa meninggalkanmu.’ Saat Ali mengetahui 
hal itu, ia berihram untuk keduanya secara 
bersamaan (haji dan umrah). Ini menjelaskan 
bahwa Nabi #4 melaksanakan haji qiran, juga 
menunjukkan bahwa menyatukan haji dan 
umrah adalah tamattu'. Utsman melarang 
hal itu, namun Ali bermaksud menentang 
larangan Utsman ini demi menegaskan apa 
yang pernah dilakukan Rasulullah 4%, dan 
amalan Rasulullah 4 tersebut (haji tamartu) 
tidak dihapus, Ali kemudian melakukan haji 
qiran. Tamartu' yang tidak dibolehkan adalah 
tamattu' seperti yang dilarang Utsman. 
Ini menunjukkan dua hal yang kami sebut 
sebelumnya, juga mengandung kesepakatan 
Ali dan Utsman bahwa giran adalah bagian 
dari tamattu'. Saat itu, pernyataan Ibnu 
Umar harus diartikan bahwa Rasulullah # 
melakukan haji tamattu' yang kita sebut 
sebagai giran, andai saja tidak ada kata- 
kata yang menyalahi pendapat Ibnu Umar. 
Lalu bagaimana kata-kata yang menyalahi 
pendapat Ibnu Umar memperkuat pendapat 
kami? Seperti disebutkan dalam Shahih 
Muslim dari Ibnu Umar, ia menyatukan haji 
bersama umrah, lalu thawaf untuk keduanya 
dengan sekali thawaf, setelah itu Ibnu 
Umar berkata, “Seperti inilah yang dilakkan 
Rasulullah 4” Dengan demikian jelas bahwa 
yang dimaksud mut'ah dalam hadits ini 
adalah haji tersendiri yang disebut sebagai 
qiran. Demikian menjelaskan Oasthalani 
(V/214). 


: Mendekatkan diri kepada Allah 
dengan sesuatu yang terbiasa bagi mereka, 
yaitu menggiring hewan ternak ke tanah 
Haram untuk disembelih kemudian daging- 
dagingnya dibagi-bagikan untuk orang-orang 


sa 


Kemudian ia berihram untuk haji. Dan siapa 
yang tidak memiliki hewan kurban hendaklah 
ia shaum (puasa) selama tiga hari pada 
masa pelaksanaan haji dan tujuh hari jika 
telah kembali ke keluarganya. Yang harus 
dilakukan pertama kali ketika tiba di Mekah 
ialah thawaf dan mencium Ar-Rukun (Al-Hajar 
Al-Aswad). Thawafnya itu dengan berjalan 
cepat pada tiga putaran dan berjalan biasa 
pada empat putaran lainnya. 


Kemudian setelah selesai thawaf di Ka'bah, ia 
shalat duarakaat dibelakangmagam!brahim, 
kemudian salam. Setelah selesai hendaklah 
ia menuju bukit Shafa lalu melaksanakan sa'i 
di bukit Shafa dan Marwa tujuh putaran, lalu 
tidak menghalalkan apa yang diharamkan 
baginya hingga menyelesaikan manasaik 
haji dan menyembelih hewan kurban pada 
hari Nahr. 


Setelah itu dia bertolak menuju Mekah, lalu 
thawaf. Setelah itu, segala sesuatu yang 
sebelumnya diharamkan baginya telah 
menjadi halal. Mereka yang berkurban dan 
membawa hewan kurban melakukan seperti 
yang Rasulullah £ lakukan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Orang 
yang menggiring hewan kurban bersamanya 
(104)) 


Penjelasan -- -------------‏ ممه ممه سمه 
Hi : Tamartu' sesuai‏ يَسُوْلُ الله صل الله عَلَيْهِ Tag‏ 
istilah Al-Our'an, sementara istilah tamattu'‏ 
menurut para sahabat lebih umum dari‏ 
istilah Al-Our'an seperti disebutkan sejumlah‏ 
ulama. Jika memang istilah tamattu' menurut‏ 
parasahabat lebih umum, kemungkinan yang‏ 
dimaksud adalah haji tersendiri yang disebut‏ 
dalam Al-Our'an dengan istilah baru, dan‏ 
yang dimaksud adalah khusus untuk tamarttu'‏ 
menurut istilah tersebut. Namun yang masih‏ 
menjadi perdebatan adalah apakah tamartu'‏ 
lebih umum menurut istilah para sahabat?‏ 
Disebutkan dalam kitab Shahihain dari Sa'id‏ 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Orang 
yang menggiring hewan kurban bersamanya 
(104)) 


ORANG YANG HAJI OIRAN TIDAK 
BERTAHALLUL HINGGA ORANG YANG 
HAJI IFRAD BERTAHALLUL 


HADITS KE-770 


Au ر‎ ME ANI $5 Ai dis -yy 
Ga ju: PA ira dg صل اله عليه‎ 


ُ الگاس GIS‏ ُرَو َم تخل أك Bab ba‏ 


2- کے ي ا ga 3 5> In Sa‏ 
قال: إني isah) Sad‏ وقلذت هدي فلا اڃل حى 
A‏ 

(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب الحج: 56 باب التمتع والإقران 
والإفراد بالحج) 

Hafshah ©, istri Nabi 3, bertanya, 


"Wahai Rasulullah, mengapa orang-orang 
bertahalul dengan umrah sedang engkau 
tidak bertahalul dari umrahmu?” Nabi & 
menjawab, “(Karena) aku telah memberi 
obat kutu di kepalaku dan mengalungi hewan 
kurbanku, jadi aku tidak bertahalul hingga 
menyembelih hewan kurbanku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Haji 
tamattu' igran, dan ifrad (34)) 


bi : Dari kata talbid, yaitu orang yang 
berihram memakai sesuatu di kepala seperti 
getah agar rambut menyatu dan tidak 
dimasuki kutu. 

Bah èf; : Taqlid artinya mengalungkan 
sesuatu di leher hewan kurban supaya 
dikenali. 
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aa It daa 


miskin di sana demi mengagungkan tanah 
Haram. 


GAN مَعَهُ‎ GUS : Beliau menggiring hewan 
kurban Tan enampuluh empat ekor unta. 
xiii مِنْ ذي‎ : Migat penduduk Madinah. 
JÎ : Ini perintah tapi bermakna kabar, 
maksudnya menjadi halal, sehingga ia boleh 
melakukan apapun yang dilarang selama 
ihram, atau kemungkinan yang dimaksud 
adalah izin untuk tahallul, seperti disebut 
dalam firman Allah sz, “Dan apabila 
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 
maka bolehlah berburu.” (Al-Ma'idah: 2) 
Maksudnya, merubah haji menjadi umrah 
kemudian setelah menyempurnakannya 
(umrah) hingga selesai. 


Jali, : Mengusap. 
C3 : Pasir. 
Ja : Berlari-lari kecil. 


HADITS KE-769 


r 


62, KESAH أن‎ a عن‎ Za > - 8ك‎ 
الله عَلِيْهِ وَسَلَمَ‎ í Keja Se ES 


wu) aii 
(YM (رقم‎ gladi JAS حَدِيْثِ ابن‎ 
باب من ساق البدن معه)‎ ٠١١ (أخرجه البخاري في: ه؟ كتاب الحج:‎ 


IA a 


ARA س‎ 


Hadits Aisyah ¢». Diriwayatkan dari Urwah 
a bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya 
tentang haji tamattu' Nabi 2, yaitu dengan 
ihram untuk umrah yang dilanjutkan haji, lalu 
para shahabat mengikuti beliau. 

Lanjutan keterangan hadits ini sama dengan 
hadits Ibnu Umar yang telah tersebut di atas 
(hadits no. 768). 


orang yang tertahan tidak ada pengganti" 


(4)) 


جن 41 


: Ketika hendak keluar. 


za ü: “Ketika Hajjaj datang untuk membunuh 
Ibnu Zubair. 


ai ما‎ : Haji dan umrah terkait bolehnya 
bertahallul karena terkepung musuh. 


62 : Keduanya beri'rab nashab, atau sebagai 
khabar $$ yang dibuang, perkiraannya 
demikian adalah Az 6,2 يَكُوْنْ‎ WW رای‎ 5 lia 
menganggap hal itu sudah sah), ijza' adalah 
pelaksanaan amal ibadah secara sempurna 
untuk menggugurkan kewajiban. 


HADITS KE-772 


P o2 
على‎ yuk ا عكر‎ sò 


-vys‏ حَدِيْتٌ ابن E‏ رضي ANI‏ عَنْهما ASI‏ أراد 
KA Gea‏ ابن SE N‏ له إن 
الاس SE Us Je agan GS‏ أن J‏ 


Gas 13 الله أو‎ Jaa (آقذ ن لَكُمْ ني‎ Ji 
sakang ala ل الله صل الله‎ Ha asii 
َرَج حى‎ iyi ea هدم‎ 
igali Er SE قَالّ: مَا‎ sela PÁ 66 BI 
g aaa Anang: 


حو يل نه ع ين و بو 
rak‏ > کان يوم Se PA‏ 
NGA‏ احج a a‏ وَقَالَ SAN‏ 

لك فعل رسو daa‏ 


0 جه البخاري في: to‏ كتاب الحج: ۷۷ باب طواف القارن) 


BOLEH TAHALLUL KARENA 
TERTAHAN, DAN BOLEH JUGA OIRAN 


HADITS KE-771 
AAA AN ردن‎ NES 
Ya ف‎ atu SU dia Ito JÓ 
كنا تف تع رمز‎ ka Ay يدث‎ 
Set ina JAG وَسَلّم‎ a 
Ba JA E g aé d Ka ن الٿ‎ 


=- eg stoe 2 


EE 
Gu gaij Etis: III pukau 


-Iy Mm 


A SN Sela gu 
5 sig لَهُمَا طوَافًا وَاحِداء‎ ów 3 da áa a 


sah Ng جريا‎ á 
باب من قال ليس عل‎ t كتاب المحصر:‎ ty (أخرجه البخاري في:‎ 
المحصر بدل)‎ 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar sg, ia 
berkata ketika ia hendak berangkat umrah 
saat terjadi fitnah, "Jika aku dihalang-halangi 
dari Baitullah, kami akan melakukan seperti 
yang dilakukan Rasulullah 48.” la pun berihram 
untuk umrah karena Nabi 3 juga berihram 
untuk umrah (saat dihalang-halangi dari 
Baitullah) pada tahun perjanjian Hudaibiyah. 
Abdullah bin Umar # memandang bahwa 
urusannya tidak lain adalah satu. Ia lantas 
menoleh ke arah para shahabatnya seraya 
berkata, “Keduanya sama. Aku bersaksi 
kepada kalian bahwa aku telah meniatkan 
hajiku ini bersama umrah.” Maka ia thawaf 
untuk keduanya (haji dan umrah) dengan 
satu thawaf dan memandang bahwa hal itu 
sudah cukup, lalu ia meneyembelih kurban. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Orang yang tertahan" 
(27), Bab: Pendapat yang mengatakan: “Bagi 
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IFRAD DAN OIRAN DALAM HAJI 
DAN UMRAH 


HADITS KE-773 


355 


akak E gh Eie -vwe‏ آذ 


alé الله‎ ai Suzi لابن ع‎ 
Si da Ji akan 


NA LSN اله لبد‎ Jah 
GAB ڪن مَعَهُ‎ ah kk kaka kas 
Je مم الي صل الله‎ 6 a Wana 
aa sa Aek Ina mala 


Pa Sei yaa 
به‎ JAN ei JG adat caa فَِنَّ‎ eiai 
Gas San قَالَ:‎ ea IE Ya AI 


Pa. 


هديا 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: 1١‏ باب بعث علي ابن di‏ 
طالب عليه السلام وخالد بن الوليد رضي الله عنه إلى اليمن قبل 
حجة ة الوداع) 


Bakr menceritakan kepada Ibnu Umar bahwa 
Anas menceritakan kepada mereka, bahwa 
Nabi #4 berihram dengan umrah dan haji. 


Ibnu Umar berkata, “Nabi # berihram untuk 
haji, dan kami pun mengikuti beliau. Ketika 
sampai di Mekah, beliau bersabda, “Barang 
siapa di antara kalian yang tidak memiliki 
hewan kurban maka hendaklah ia meniatkan 
hajinya untuk umrah.' Saat itu, Nabi memiliki 
hewan kurban. 


Tiba-tiba Ali bin Abi Thalib ويه‎ datang dari 
Yaman, lalu Nabi #& bertanya kepadanya, 
‘Kamu niat ihram apa? Sebab, keluargamu 
bersama kami.’ Ali menjawab,Saya niat 
ihram seperti ihram Nabi 344.” Nabi pun 
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Ibnu Umar aa ketika akan melaksanakan 
haji bertepatan dengan Al-Hajjaj menyerang 
Ibnu Az-Zubair. Orang-orang pun berkata 
kepadanya, "Di tengah manusia sedang 
terjadi peperangan dan kami khawatir 
mereka akan menghalangimu." 


Maka ia berkata, “Sungguh bagi kalian ada 
suri tauladan yang baik pada diri Rasulullah). 
Aku akan melakukan sebagaimana yang 
telah dilakukan Rasulullah, dan sungguh aku 
bersaksi kepada kalian bahwa aku sudah 
meniatkan diri untuk umrah." 


Kemudian ia keluar hingga ketika tiba di 
Baida (padang sahara), ia berkata, "Haji dan 
umrah itu satu macam, dan aku persaksikan 
kepada kalian bahwa aku sudah meniatkan 
haji bersama umrahku.” 


Lalu ia membawa hewan kurban yang 
dibelinya di Gudaid dan tidak lebih dari itu. 
Kemudian, ia tidak menyembelih kurban, tidak 
bertahalul dari sesuatu yang diharamkan dan 
tidak mencukur rambut hingga tiba hari Nahr. 


Maka pada hari Nahr itu dia mencukur 
rambutnya dan memandang bahwa ia telah 
menyelesaikan thawaf haji dan umrahnya 
cukup dengan thawafnya yang pertama. 
Ibnu Umar & berkata, “Begitulah yang 
dikerjakan Rasulullah 35.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Thawaf 
bagi yang melaksanakan haji giran (77)) 


D455 Si: yaitu dari Batuan: 
Ig ali الله صل الله‎ Jin pi 
ketika dikepung di ah 
Axdl al, : Sebuah tempat di antara Makkah 
dan Madinah, tepat di depan Dzul Hulaifah. 


Sd : Sebuah tempat di dekat kawasan 
Hudaibiyah. 


: Yaitu tahallul 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Dan jadikanlah sebahagian 
magam Ibrahim" (30)) 


t2: Thawaf umrah. 
aki : Menggauli. 


BAGI YANG TELAH THAWAF DAN SA'I 
DIHARUSKAN UNTUK TETAP DALAM 
IHRAM DAN TIDAK BERTAHALLUL 


HADITS KE-775 
AAS رَضِيَ الله‎ Aa 
SISA PP بن‎ AN Ie ن‎ KAS 
الله‎ ko AS SISA عُرْوَة بْنَ‎ Ja 

aké‏ ولم ig‏ عاق ائ JI‏ َي 


a PH BO سے‎ 
dan حديث‎ —VVO 


ES حَجَ أب ڪر رَضِيَ الله عَنْهُ‎ ijuk 


Lah 
r r 
1165 اك 0 ذو مهو‎ zis 
g 
5 


سر سوير 9 2 .5 3013 


D م‎ 


Da aa e te aah 7 zot 


pade‏ لمق 
e‏ کر Hata,‏ 


YA pi $ ذَلِكَء‎ Sa sua الاجر ین نصا‎ 


Shu‏ عن وك قل dan‏ غت مز 


-o 30.‏ وعم on UT‏ 22 سر 


Pagi E T 


Si 


berkata kepadanya, “(Kalau begitu) tahanlah 
diri (yakni, jangan bertahalul dulu). Sebab, 
kami membawa hewan kurban.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Ali bin Abi Thalib dan Khalid bin Walid diutus 
ke Yaman sebelum haji wada” (61)) 


ORANG YANG IHRAM UNTUK HAJI 
HARUS THAWAF DAN SA'I BILA 
TELAH SAMPAI DI MEKAH 


HADITS KE-774 


Jó: عَنْ عَمْرِو بن دیتار‎ HS ابن‎ Saus الالا-‎ 
J; gaai sada SL JEG عَنْ‎ se dk 
قَدِمَ‎ Jú SA alan, na يَظفْ بَيْنَ‎ 
Gan ad, Susi dag be الله‎ ja ائ‎ 
KS 35 643 SE رَكْحَتَيْنِ‎ pái خَلْفٌ‎ a 
(Kapan رَسول‎ dak sdn 
باب قول الله تعالى واتخذوا‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة:‎ 
مصل)‎ penah من مقام‎ 


Gi‏ كل 


Amru bin Dinar berkata, “Kami pernah 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang 
seseorang yang thawaf di Ka'bah untuk 
umrah tapi tidak melakukan sa'i antara Shafa 
dan Marwa. Apakah ia boleh berhubungan 
(jimak) dengan istrinya?” 


Ibnu Umar menjawab, “Setelah Nabi 354 
tiba di Mekah, beliau thawaf mengelilingi 
Ka'bah tujuh kali, shalat di belakang Magam 
(Ibrahim) dua rakaat, lalu sa'i antara Shafa 
dan Marwa. Dan sungguh bagi kalian 
telah ada suri teladan yang baik pada diri 
Rasulullah.” 


kaki untuk melaksanakan thawaf di Ka'bah 
Baitullah, lalu mereka tidak bertahalul setelah 
itu. 

Sungguh aku juga melihat ibu dan bibiku 
ketika keduanya melaksanakan haji, 
keduanya tidak memulai mengerjakan 
sesuatu selain thawaf di Ka'bah Baitullah 
kemudian keduanya tidak bertahalul. Dan 
ibuku telah mengabarkan kepada saya 
bahwa ia, saudara perempuannya, Zubair, 
serta fulan dan fulan berniat ihram untuk 
umrah. Setelah mereka mengusap Rukun 
(Hajar Aswad), mereka bertahalul." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Thawaf 
dalam keadaan berwudhu (78)) 


FS Ge : Saat tiba di Makkah. 

ist Wih آم‎ : Beliau tidak merubah haji 
menjadi umrah. 

tts 9G : Apakah mereka tidak bertanya 
kepada beliau, hamzah istifham-nya 
diperkirakan. 

di: Asma". 

¿65 : Aisyah. 

SM مَسَحُوا‎ UG : Maksud mash di sini adalah 
thawaf, ini namanya menyebut thawaf 
dengan hanya menyebut sebagian amalan 
thawaf, seperti perkataan Umar bin Abu 
Rabi'ah berikut: 

Lalu kala kami telah menuntaskan semua 
keperluan di Mina 


Orang-orang berthawaf mengelilingi rukun- 
rukun Ka'bah 


Karena yang disentuh orang yang berthawaf 


adalah Hajar Aswad, untuk itu thawaf disebut 
dengan kiasan menyentuh. 
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BASIS SA مِنَ‎ MAA yas 
REI a die aa 
555 په ٿم لا يلان‎ ea el مِنَ‎ Sila 
595 ربب‎ Wb هي‎ Sah أي‎ ga 

SES مسوا‎ G agih 69 


(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب الحج: YA‏ باب الطواف على وضوء ) 


Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal Al- 
Qurasyi bertanya kepada Urwah bin Zubair, 
ia berkata, “Nabi # telah berhaji, dan Aisyah 
% memberitahuku bahwa yang pertama kali 
dilakukan Nabi 45 ketika sampai (di Mekah) 
adalah wudhu kemudian thawaf di Ka'bah 
Baitullah dan tidak melaksanakan umrah. 


Kemudian Abu Bakar x juga melaksanakan 
haji dan yang pertama dilakukannya 
adalah thawaf di Ka'bah Baitullah dan tidak 
melaksanakan umrah. Kemudian Umar sg 
juga melaksanakan haji dan melakukannya 
seperti itu. Kemudian Utsman melaksanakan 
haji dan aku- melihatnya apa yang 
dilakukannya pertama kali adalah thawaf 
di Ka'bah Baitullah dan tidak melaksanakan 
umrah. Kemudian Mu'awiyah dan Abdullah 
bin Umar juga melaksanakan haji seperti itu. 
Kemudian aku melaksanakan haji bersama 
ayahku Zubair bin Awwam dan yang pertama 
dilakukannya adalah thawaf di Ka'bah 
Baitullah dan tidak melaksanakan umrah. 


Kemudian aku melihat kaum Muhajirin dan 
Anshar melaksanakan haji seperti itu juga, 
tidak melaksanakan umrah. Dan orang yang 
terakhir aku lihat melakukan seperti itu adalah 
Ibnu Umar. la tidak mengubahnya menjadi 
umrah. Inilah نمطا‎ Umar, orang-orang tidak 
bertanya kepadanya, tidak pula seorang pun 
(yang masih hidup) dari orang-orang yang 
terdahulu, mereka tidak memulai sesuatu 
manasik hingga mereka menginjakkan 


ise gih فَاعْكَمَرْتُ أنا‎ : Setelah kami merubah 
haji menjadi umrah. 


éi مَسَمْئَا‎ WIS : Menyentuh rukun Ka'bah, 
kata ini adalah kiasan untuk thawaf, karena 
menyentuh thawaf merupakan salah satu 
keharusan menyentuh rukun Ka'bah. 


BOLEH UMRAH DALAM BULAN- 
BULAN HAJI 


HADITS KE-777 


او وو z‏ 


JB AS ابن عَبّاس رضي اللّهُ‎ daa =NN 
ga Hush gig se صَنَّ الله‎ GP َم‎ 


e 
- 


Y 


o3 سوس موسا‎ r 


| das layat أن‎ aha Perk رابعة‎ 
الذي‎ aga 

(أخرجه البخاري في: 18 كتاب تقصير الصلاة: ٣‏ باب كم أقام 
الي صل الله عليه وسلم في حجته) 


Ibnu Abbas & berkata, “Nabi وه‎ dan para 
shahabatnya sampai di Mekah pada Shubuh 
tanggal 4 Dzulhijjah, mereka berihram untuk 
haji, lantas beliau memerintahkan para 
shahabat menjadikan ihramnya sebagai 
umrah kecuali mereka yang membawa 
hewan sembelihan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat" 


(18), Bab: Berapa lama Nabi جيذ‎ tinggal di 
Mekah selama haji (3)) 


Penjelasan 
Widi jazb yaitu bagian. 
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HADITS KE-776 


S gi giai Tante MAN‏ عَنْ عبد الله 


ص 


daa‏ أَسْمَاءً Falah‏ أنه s6‏ ناسَا 
UB jys‏ مَرَتْ jo ode‏ الله َل D‏ 
is AT‏ مَعَهُ هَهُنَا dús a Mp $s‏ كليل 
Gi Sai Gigi ALS angs‏ وخی A5‏ 


ge ge 


Gas UB S33; 338 D 
Ab gaali مِنَ‎ KAH 


ag‏ البخاري في: ٠٠‏ كتاب العمرة: ١١‏ باب متى يحل المعتمر) 


dii esh 


Abdullah, maula Asma’ binti Abu Bakar 
meriwayatkan bahwa ia mendengar Asmo’ 
berkata setiap kali melewati Al-Hajun 
(pekuburan penduduk Mekah) ia bersalawat 
untuk Muhammad, dan berkata; “Sungguh 
kami pernah singgah bersama beliau di 
sini, dan ketika itu kami amat kekurangan, 
kendaraan kami sedikit dan bekal kami juga 
menipis. Lalu aku umrah dengan saudara 
perempuanku Aisyah, Zubair, fulan dan 
fulan. Ketika kami telah selesai dari thawaf 
di Ka'bah, kami bertahalul. Kemudian pada 
sore harinya kami ihram kembali untuk haji." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Umrah” (26), Bab: Kapan 
orang yang melakukan umrah bertahalul 


(11)) 


Oak : Nama gunung di Ma'la, kuburan 
penduduk Makkah, terletak di sisi kiri bagi 
yang menuju Makkah, dan berada di sisi 
kanan bagi yang keluar dari Makkah menuju 


Mina. 

Sús: jamak khuff (sepatu). 

Ga Jas : Hewan-hewan tunggangan kami 
sedikit. 


MENGALUNGI HADYU DAN MEMBERI 
TANDA KETIKA IHRAM 


HADITS KE-779 


gÉ da -vva‏ ابن GP‏ قَالَ: 
sila‏ عَطَاءٌ gé‏ ابْن udh SE BI aki‏ 


3 
(GAN CA IIS S5) JUS الله‎ IP مِنْ‎ 


i أُصْحَابَهُ‎ da adi الله‎ ko GI gal وَمِنْ‎ 
بَعْدَ‎ BI SESI قُلْتُ:‎ engi as يلوا ف‎ 


nahi‏ قَالَ: GÉ‏ ابن عباس يراه قبل 
(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازى: ۷۷ باب حجة الوداع) 


3... 


AR 


Ibnu Juraij berkata bahwa Atha meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, "Jika seseorang telah thawaf 
di Ka'bah, ia sudah boleh bertahalul.” Aku 
bertanya, “Darimana Ibnu Abbas mengatakan 
itu?” Atha menjawab, “Dari firman Allah: 
Kemudian tempat penyembelihannya adalah 
di sekitar Bai'tul 'Atiq. Dan dari perintah Nabi 
3¥ kepada para shahabatnya agar bertahalul 
pada waktu haji Wada.” 


Aku berkata, “Tapi itu di lakukan setelah 
wukuf di Arafah." Atha berkata, “Ibnu Abbas 
berpendapat: sebelum dan setelah wukuf.” 
(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Haji wada” (77) 


wees — moue mc... 
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HADITS KE-778 

Da GR Ul عَنْ‎ Wa 
SIS اس‎ GUS ESES J6 ga ije 
يَجُلا‎ 35 padi في‎ LE agak aki ابی‎ 
Peria 
akan; عليه‎ AT ko GA rda AH NENG 
Ja سَهْمَا مِنْ‎ Oi فَأَجْعَلَ‎ Sate sa JUS 
لم فقال: لوؤي‎ LL MK ag) ka َل‎ 
باب العمتع والإقران‎ ٠١ كتاب الحج:‎ to (أعرية البخاري في:‎ 
والإفراد بالحج)‎ 


r 
037 ھەر و‎ 


3... 


Hadits Ibnu Abbas ga. Abu Jamrah Nashr 
bin Imran Adh-Dhuba'i meriwayatkan, ia 
berkata, "Aku mengerjakan haji tamattu' 
namun orang-orang melarangku. Maka aku 
tanyakan hal itu kepada Ibnu Abbas x dan 
ia memerintahkanku (melanjutkan tamattu'). 
Kemudian aku bermimpi melihat seseorang 
berkata kepadaku, 'Hajimu mabrur dan 
umrahmu diterima.' Lalu hal ini aku kabarkan 
kepada Ibnu Abbas .يع‎ Maka dia berkata, 
"Sunah Nabi #5.” Lalu ia berkata kepadaku, 
Tinggallah bersamaku, nanti aku akan 
memberimu bagian dari hartaku.” 


Syu'bah (perawi) berkata, “Maka aku 
tanyakan, 'Mengapa? la (Abu Jamrah) 
menjawab, “Karena mimpiku itu.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Haji 
tamattu', iqran dan ifrad (34)) 


Yaman, ia ditanya oleh Nabi, Kamu niat ihram 
apa?” la menjawab, 'Sama seperti ihram 
Nabi 3. Nabi 4 lantas berkata, ‘Sekiranya 
aku tidak membawa hadyu (hewan kurban), 


| ore 


pasti aku sudah bertahalul. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Orang 
yang membaca talbiyah di masa Nabi ¥ 
sebagaimana Nabi # membaca (32)) 


WAKTU DAN JUMLAH UMRAH NABI 2 


HADITS KE-782 


1l سوير‎ 


jas! R عنة‎ AN 12 os Bas —VAS 
9 2 ag مَعَ‎ jas Pet Y PA 
One BASA وَمِنَ‎ e Jalal paii وَمِنَ‎ kag daa PAKON 
a pa وَعْمْرَةٌ‎ gi BUS قَسَمَ‎ 

(أخرجه البخاري في: 5 کتاب العمرة: Y‏ باب كم اعتمر النبي 
صل الله عليه وسلم) 


G, 


Anas هع‎ meriwayatkan, ia berkata, "Nabi كي‎ 
melaksanakan umrah sebanyak empat kali di 
bulan Dzul Aa'dah kecuali umrah yang beliau 
laksanakan bersama haji. Umrah beliau dari 
Hudaibiyah, umrah pada tahun berikutnya, 
umrah dari Ji'ranah saat beliau membagi- 
bagikan ghanimah Hunain dan umrah dalam 
ibadah haji beliau.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Umrah" (26), Bab: 
Berapa kali Nabi * melakukan umrah (3)) 


FARRER) Se : Tahun 6 Hijriyah, di tempat 
ini mereka dihalang-halangi lalu mereka 
bertahallul dan umrah mereka sudah 
terhitung. 


POTONG RAMBUT KETIKA UMRAH 


HADITS KE-780 


LA Led 
ao همه‎ Sis s% م‎ 6 


na عَنْهُ قال:‎ AN CAK 2 yaa bas YA 


TE Sean la dna 


0 البخاري في: to‏ كتاب z%‏ 7 باب الحلق والتقصير عند 
الإحلال) 


عَنْ سول 


Mu'awiyah x meriwayatkan, ia berkata, 
"Saya memotong rambut Rasulullah 35 
dengan pisau lebar.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Memotong dan memendekkan rambut ketika 
tahalul (127)) 


Oh : yaitu mencukur sebagai rambut. 
„gåt : anak panah dengan mata panah lebar. 


س س مه س س س ج س ج س س س سی س سے کت کا کت کت تت کس که س س م س س ا ت ت س ات تتت 


NIAT IHRAM NABI DAN HADYU 
BELIAU 


HADITS KE-781 


ah 


JÓ áit i رَضِيَ‎ WU بن‎ yadi حَدِيْتُ‎ NN 
اَي صل‎ aa HB pas 
ú J iiig ga a 
KE 


MEK 


لله عليه 


Cd 


عَلَيْهِ JA sakan‏ لو 


Pa rat و‎ 


(أخرجه البخاري في: fo‏ كتاب الحج: Ye‏ باب من أهل في زمن البي 
صل الله عليه وسلم كإهلال النبي صل الله عليه وسلم) 


Anas bin Malik & meriwayatkan, ia berkata, 
"Ketika Ali sx datang kepada Nabi #5 dari 
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rupanya kafilah ini sudah berlalu, dan inilah 
yang memicu terjadinya perang Badar. 


yi a5 bias -vat‏ ارقم Fo GAN ih‏ الله 
حمل ص ص Ng Pir‏ مرج T el‏ 595 س 
عليه و an‏ 

se 5. kan ladan‏ ما sish‏ لم da‏ حجة 


A 
) (أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازى: ۷۷ باب حجة الوداع‎ 
Zaid bin Arqam ag meriwayatkan bahwa 


Nabi يه‎ berperang sembilan belas kali, dan 
berhaji setelah hijrah hanya sekali, yaitu haji 


wada.' 
(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Haji wada” (77) 
HADITS KE-785 
D A عبد‎ Inah - 
4 . 2. 2ه‎ rb 


KEMA i 33 دَخَلْتٌ انا وَعْرْوَةٌ د‎ Pn 


aa GP‏ جايس إِلَ خر زک 
ója EY‏ في JB KAI DLS sad‏ 
sets‏ عَنْ ضَلاَتِهمْ؛ A Jé Kah JS‏ 
angan‏ الله Jő ag ale‏ 
Pem‏ كرا أن نر َيِل 
sakal ai KAE DUA aa‏ في GPS‏ 
i55 JE‏ يا Ga Yasa ANG al‏ 
يؤل ji‏ عبد Jó jju ah PA‏ 7 
إل ؤل لله Ja‏ لله عل ولم قمر َي 


467 


Jh puii 3 : Maksudnya umrah kedua pada 
tahun 7 Hijriyah, umrah ini disebut umrah 
qadha. 


BIASA ag 5:Tahun8 Hijriyah, tahun penaklukan 
Makkah, ini umrah ketiga. 


a Pe 8,93 اس‎ 


as @ 555 : ini umrah keempat, ihramnya 
pada bulan Dzulga'dah dan amalan- 
amalannya dikerjakan pada bulan Dzuhjjjah. 


HADITS KE-783 


Oa 


GAN G3 كُمْ‎ Á ja Bol op حَرِيْتُ ربد‎ -var 


3742 pa : JB 33 Saman 


hi ipe TAS سبع‎ : Jó iaci eé ii A 
HE ALA JG JA EK RA 
باب غزوة العُمّيرة أو‎ ١ كتاب المغازي:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
العسّيرة)‎ 
Zaid bin Arqam تع‎ pernah ditanya, “Berapa 
kali Nabi 2 ikut dalam peperangan?” 
la menjawab, "Sembilan belas kali.” Ia 
ditanyakan lagi, "Berapa kali kamu menyertai 
beliau berperang?” la menjawab, "Tujuh 
belas kali.” Ia ditanya lagi, “Di antara perang- 
perang itu, mana yang paling pertama 
terjadi?" la menjawab, "Perang Usairah atau 
Usyoir." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Peperangan “Usyaifah atau ‘Usairah (1)) 


SAI #4143: Nisbat kepada sebuah tempat 
dimana mereka sampai ke tempat itu, 
Rasulullah # pernah sampai di tempat ini 
dengan maksud menghadang kafilah dagang 
kaum Ouraisy yang berangkat dari Makkah 
menuju Syam untuk berdagang, untuk 
merebut barang-barang kafilah ini, namun 


Kane Penjelasan --------------- 
Bi : ditulis tanpa alif menurut dialek Rabi'ah 
untuk wagaf dengan sukun sebagai pengganti 
kata beri'rab nashab yang bertanwin. 


2536 SG : Bersiwak. 

Ana pl: Abdullah bin Umar. 
إلا وَهْوَ‎ : Ibnu Umar. 

Hadir bersamanya.‏ : اھ 


KEUTAMAAN UMRAH PADA BULAN 
RAMADHAN 


HADITS KE-786 


JG عَنْهُمَا‎ ANI رَضِيَ‎ GE ابن‎ das - 
Se ka AE الله‎ Ga اللو‎ Jaan JB 
Peni 3 الأنصَار: مَا مَتَعَكِ ان‎ 
(Be aa JI LS not نا‎ 
رَمَضَانُ‎ É BP JG WAS mali نَاضِحًا‎ 25 
أو خو‎ As رَمَضَانَ‎ AAS 6 اغتيري فيه‎ 
jó kas 

(أخرجه البخاري Na)‏ كتاب العمرة: E‏ باب عمرة في رمضان ) 


Ibnu Abbas & meriwayatkan, Rasulullah 
وه‎ pernah berkata kepada seorang wanita 
dari kaum Anshar, "Kenapa engkau tidak 
menunaikan haji bersama kami?” Wanita 
itu menjawab, "Kami hanya memiliki seekor 
unta yang sudah dikendarai oleh suamiku 
dan anaknya, dan ada seekor lagi unta untuk 
menyiram kebun." 


Beliau ييه‎ lantas bersabda, “Apabila bulan 
Ramadhan datang, pergilah umrah. Karena 
umrah di bulan Ramadhan bagaikan ibadah 


(أخرجه البخاري في: ٩١‏ كتاب العمرة: Y‏ باب كم اعتمر النبي 
صل الله عليه وسلم) 


Mujahid berkata, “Ketika aku dan Urwah 
bin Zubair masuk ke dalam masjid, di sana 
ada Abdullah bin Umar & yang sedang 
duduk bersandar ke bilik rumah Aisyah w, 
sementara di dalam masjid orang-orang 
sedang melaksanakan shalat Dhuha. Kami 
pun bertanya kepadanya tentang shalat 
yang mereka kerjakan, dan ia menjawab, 
“Itu adalah bid'ah.’ Kemudian kami bertanya 
lagi kepadanya, “Berapa kali Rasulullah 3% 
melaksanakan umrah?” la menjawab, “Empat 
kali, satu di antaranya pada bulan Rajab. 
Kami pun tidak ingin membantahnya. 


Kemudian kami mendengar suara 
Aisyah & Ummul Mukminin sedang 
menggosok gigi dari balik rumahnya, Urwah 
berkata, 'Wahai ibunda, wahai Ummul 


Mukminin, apa engkau mendengar apa yang 
dikatakan oleh Abu Abdurrahman?” 
Aisyah يع‎ berkata, “Apa yang dikatakannya? 


Urwah menjawab, “la mengatakan bahwa 
Rasulullah : melaksanakan umrah sebanyak 
empat kali, satu di antaranya dilaksanakan 


pada bulan Rajab. Aisyah & berkata, ` 


"Semoga Allah merahmati Abu Abdurrahman. 
Tidaklah beliau melaksanakan umrah kecuali 
disaksikan olehnya, dan beliau sama sekali 
tidak pernah melaksanakan umrah pada 
bulan Rajab.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Umrah” (26), Bab: 
Berapa kali Nabi & melakukan umrah (3)) 
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Ibnu Umar هه‎ berkata, Rasulullah #& keluar 
dari Mekah dari jalur Asy-Syajarah" dan 
masuk ke Mekah dari jalur Al-Mu'arras!s. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Nabi & 
keluar melalui jalur Asy Syajarah (15)) 


GA : Dari Madinah. 
A 3,5 مِنْ‎ : Yang ada di masjid Dzulhulaifah. 
وَيَدْخُلُ‎ : Memasuki Madinah. 


ومع 


usa ayb من‎ : Tempat persinggahan para 
musafir di akhir malam atau tempat singgah 
secara mutlak untuk para musafir, tempat 
ini terletak di bawah masjid Dzulhulaifah, 
dan lebih dekat dengan Madinah dari pada 
Dzulhulaifah. 


HADITS KE-788 


66 JB ARE AN GP3 gak حَدِيْتُ ابن‎ NAN 
sm ذل من‎ s صل لله َيه‎ da ل‎ 
AN TAN مِنَ‎ ii 


(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب الحج: t‏ باب من أين يدخل مكة) 


Ibnu Umar ag berkata, “Rasulullah 3 masuk 
(kota Mekah) lewat dataran tinggi dan keluar 
melewati dataran rendah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Masuk 
Mekah dari mana (40)) 


Wah HM : Tempat beliau singgah dan 
selanjutnya turun menuju Ma'la dan kuburan 
penduduk Makkah di samping Mihshab. 


15 Yakni yang berada di sisi masjid Dzulhulaifah (Shahih Al- 
Bukhari Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 

16 Tempat singgahnya musafir di penghujung malam. Yaitu 
bagian bawah masjid Dzulhulaifah yang lebih dekat 
dengan Madinah (Shahih Al-Bukhari Tahgig Muhammad 
Fu'ad Abdul Bagi) 


haji.” Atau sebagaimana yang beliau 
sabdakan. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Umrah” (26), Bab: Umrah 
di bulan Ramadhan (3)) 


&£ : Dengan menyebut nun pada kata 122 
dan tidak menyebut ¿Í yang me-nashab- 
kan, ini jarang digunakan, sebagian menukil 
bahwa kata seperti ini adalah dialek sebagian 
orang Arab. 

(24 : Unta yang digunakan untuk mencari air. 
رَمَضَانُ‎ GS 158 : Beri'rab rafa’ karena kata-kata 
ini sudah sempurna. 

15 J3: Menyamai pahala haji, karena pahala 
memiliki keutamaan seiring keutamaan 
waktu, ini namanya melebih-lebihkan dan 
menyamakan sesuatu yang kurang dengan 
sesuatu yang sempurna sebagai dorongan 
untuk melakukan hal tersebut, jika tidak 
demikian, bagaimana bisa pahala umrah 
menyamai pahala haji? Demikian penjelasan 
Ath-Thaibi. 


SUNNAH MASUK MEKAH DARI 
TSANIYAH ULYA (JALAN ATAS) DAN 
KELUAR DARI TSANIYAH SUFLA 
(JALAN BAWAH) 


HADITS KE-787 


ص 
س هم 
٠‏ 


Gi AAS رَضِيَ الله‎ FE حَدِيْتُ ابن‎ -YAY 
Sa CIE G alag ade ai ص‎ ai Jian 
z-s? wt 23 troner Í «° 

ظرِيق Jang HAN‏ مِن طريقٍ المعرس 

(أخرجه البخاري في: Co‏ كتاب الحج: ٠١‏ باب خروج النبي صل الله 
عليه وسلم على طريق الشجرة) 

14 Maksudnya setara dalam hal pahala, sebab pahala itu 


dilipatgandakan karena keutamaan waktu (Shahih Al- 
Bukhari Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 
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dari Kada' dan keluar dari Kudan" melalui 
dataran tinggi kota Mekah. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Keluar 
Mekah dari mana (41)) 


AS : Nama Arafat atau sebuah gunung di 
dataran tinggi Makkah, dari tempat inilah 
Nabi 48 memasuki Makkah. 


48 : Sebuah gunung di dataran rendah 
Makkah di rute Yaman. 


KETIKA AKAN MASUK KOTA MEKAH, 
DISUNNAHKAN BERMALAM DI DZI 
THUWA, MANDI KETIKA AKAN 
MASUK, DAN MASUK PADA SIANG 
HARI 


HADITS KE-791 
بات‎ JB ARE ري الله‎ AS حَدِيْتُ ابن‎ -van 
mol Sep Sio saka ahe ANI jo LA 


3 دَخَلَ IG‏ 363 ابْنُ iais Gas‏ 
(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب الحج: TA‏ باب دخول مكة نهارا أو 
ليلا) 


Ibnu Umar berkata, “Nabi 4 bermalam di Dzi 
Thuwa” hingga pagi, baru kemudian masuk 
ke kota Mekah.” Ibnu Umar juga berbuat 
demikian. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Masuk 
Mekah siang atau malam (39)) 


17 Gunung di dataran tinggi kota Mekah dan Nabi 1 masuk 
Mekah darinya (Shahih Al-Bukhari Tahgig Muhammad 
Fu'ad Abdul Bagi) 

18 Gunung di bagian bawah Mekah di jalur Yaman (Shahih 
Al-Bukhari Tahgig Muhammad Fu'ad Abdul Bagi) 

19 Lembah yang berada di dekat dengan Mekah di jalur 
Tan'im dan dilamanya terdapat masjid Aisyah. (Shahih Al- 
Bukhari Tahqiq Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 2/570) 


ASI : Celah di gunung atau jalan tinggi di 
gunung, celah ini sulit didaki, lalu diratakan 
Mu'awiyah, dan dilanjutkan Abdul Malik, 
setelah itu Al-Mahdi, berikutnya jalan ini 
lebih diratakan lagi pada tahun 811 Hijriyah, 
setelah itu lebih diratakan lagi pada masa 
Sultan Mesir, Malik Muayyad sekitar tahun 
820 Hijriyah. | 

JAN: Yang ada di dataran rendah Makkah 
di dekat pintu Syubaikah, pintu gerbang 
kawasan ini dibangun pada abad VII Hijriyah. 


AN SI gie AN رَضِيَ‎ LSG Ds -va 
ba JAS iane NG akan الله عَلَيْهِ‎ bo 


أغلاهَا وَخَرَجَ مِنْ kk‏ 

(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب الحج: ١‏ باب من أين يخرج من 

مكة) 

Aisyah & berkata, “Nabi : ketika datang 

ke kota Mekah, beliau memasukinya lewat 

dataran tingginya dan keluar melewati 
dataran rendahnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Keluar 
Mekah dari mana (41)) 


HADITS KE-790 


r 
Fe سوست‎ sa z as 


Jo NBL AGS رضي الله‎ LENG Gus Ma 
كَدَاءِ وَخَرَجَ‎ Se mk عَامَ‎ aa 
SG مِنْ أغل‎ NS Ya 

(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب الحج: ١‏ باب من أين يخرج من 
مكة) 


Aisyah & meriwayatkan bahwa pada Fathu 
Mekah Nabi يه‎ memasuki (kota Mekah) 
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HADITS KE-793 


ban 9 we T الله‎ K3 bias -var 

الله nda‏ فرصتي YAN‏ الذي بيه 
yia i‏ الطوِيْلٍ Jasa LSN‏ الج 
بيب تسار شېو das Sham‏ 
ئي صل الله KS f ih iis Ji as adi‏ 
اسا E‏ مِنَ SN‏ عَسَرَةَ Gi gji‏ 
La 2‏ الْمُرْصَتَيْنِ مِنَ SI JA‏ 
ا البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۸٩‏ باب المساجد التي على 
طرق المدينة والمواضع التي صلى فيها النبي صل الله عليه وسلم) 


a 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Nabi ييه‎ pernah menghadap jalan di gunung 
memanjang yang menuju ke arah Ka'bah. 
Lalu beliau mendirikan masjid yang di bangun 
di sebelah kiri di ujung bukit. Tempat shalat 
Nabi : letaknya di bawah bukit yang hitam. 
Jarak tempat itu dari tebing tersebut kurang 
lebih sepuluh hasta. Dan jika kamu shalat 
menghadap dua jalan ke gunung tersebut 
maka tempat tersebut berada di tengah 
antara kamu berdiri dengan Ka'bah. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Masjid 
yang berada di jalan-jalan Madinah dan 
tempat-tempat yang Nabi 3: shalat di 
dalamnya (89)) 
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s3 : Sebuah tempat di pintu Makkah, bagi 
yang hendak memasuki Makkah, dianjurkan 
mandi di tempat ini. 


HADITS KE-792 


aab D -var‏ الله بن GEN egak‏ ص الله 

E Ea وى‎ Gi An la 

Ga‏ ب Gan d a‏ جلا cz Ki‏ مص 
في sa‏ لين بی D‏ رڪ 

giat‏ من كلك عل ai‏ غا 

(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: AN‏ باب المساجد التي على 

طرق المدينة والمواضع التي صلى فيها البي صل الله عليه وسلم) 


Jj 


HAH 


$- 
- غليظة يس ف 


Abdullah bin Umar & menceritakan bahwa 
Nabi 35 singgah di Dzi Thuwa dan bermalam 
di sana sampai Shubuh dan shalat Subuh 
di sana ketika beliau mengunjungi Mekah. 
Tempat shalat Rasulullah # tersebut posisinya 
pada sebuah bukit besar, bukan pada posisi 
di mana sekarang di bangun masjid, akan 
tetapi pada dasar bukit tersebut. 


(HR. Bukhari, Kitab: "Shalat" (8), Bab: Masjid 
yang berada di jalan-jalan Madinah dan 
tempat-tempat yang Nabi ł% shalat di 
dalamnya )89(( 


ií: Tempat yang lebih tinggi dari sekitarnya 
atau bukit yang terdiri dari sebuah batu besar. 


HADITS KE-795 


مه »33 


A ugs 3 62) NA ابن‎ ana —-YAo 


KE الله‎ ko الله‎ Jan pas 
ENG عَلَيْكُمْ وَقَدْ‎ pad قال المشْرِكوْنَ إِنْهُ‎ 
caka EA صي‎ HA sarah GH 2 


us Si‏ الْأَمْوَاط kas bh SIS‏ مَا بَيْنَ 
d‏ يَمَْْهُ أن ka aat‏ لاط 


ngli SN كلها‎ 


(أخرجه البخاري في: co‏ كتاب ٥ zh‏ باب كيف كان بدء الرمّل) 


Ibnu Abbas # berkata, “Rasulullah #5 dan 
para shahabatnya datang mengunjungi 
Ka'bah. Kaum Musyrikin berkata, “Sungguh 
akan datang kepada kalian orang-orang 
yang lemah karena diserang penyakit demam 
kota Yatsrib.” Maka, Nabi يه‎ memerintahkan 
para shahabatnya agar berlari-lari kecil pada 
tiga putaran pertama thawaf dan berjalan 
biasa antara dua rukun (rukun Yamani?! dan 
Hajar Aswad?), tidak ada yang menghalangi 
beliau memerintahkan para shahabat berlari- 
lari kecil untuk semua putaran, selain untuk 
menjaga kekuatan mereka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Bagaimana memulai jalan cepat (55)) 
serasa. Penjelasan --------------- 
«#33 : Melemahkan mereka. 

S& : Kata ini ghairu munsharif, nama 


Madinah di masaJ ahiliyah. 
$Ñ: Maksudnya thawaf di sekitar Ka'bah. 


54 : Dua rukun Yamani, di mana di bagian 
ini kaum musyrikin tidak melihat mereka, 


21 Salah satu sudut Ka'bah yang menghadap ke arah Yaman. 
Rukun Yamani terletak sebelum sudut Hajar Aswad dalam 
putaran thawaf. Kita dianjurkan mengusapnya ketika 
melaksanakan thawaf. 

22 Batu hitam yang terletak pada salah satu sudut Ka'bah. 


Dari Hajar Aswad inilah, thawaf dimulai dan diakhiri, 
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SUNAH LARI-LARI KECIL DALAM 
THAWAF DAN UMRAH 


HADITS KE-794 
e” ف سن‎ 


ea) Bes ردي الله‎ 
SEN ee SUS ISI 38 صل الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ 


Pro 


ésas -vas‏ ابن 


56 Sh dag en JA 
Ha طاق بَيْنَ الصَفًا‎ NG) Ja 38 K5 


(أخرجه البخاري في: 0؟ كتاب الحج: W‏ باب من طاف بالبيت إذا 
قدم مكة قبل أن يرجع إلى بيته) 


Ibnu umar & meriwayatkan bahwa apabila 
Nabi 35 thawaf di Ka'bah, beliau berlari-lari 
kecil pada tiga putaran pertama dan berjalan 
biasa pada empat putaran lainnya. Beliau 
juga berjalan cepat di Bathn Al-MasiF? ketika 
sa'i antara bukit Shafa dan Marwa. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Thawaf 
di ka'bah ketika datang di Mekah sebelum 
pulang kerumah (63)) 


&£ : Rami (berlari kecil). 

(JI : Berlari kecil. 

A: Berjalan cepat. 

JI 353: Lembah yangterletak di antaraShafa 
dan Marwa sebelum mencapai mil hijau yang 
tergantung di rukun Masjid hingga mencapai 
dua mil hijau yang saling berhadapan, salah 
satunya berada di halangan Masjid dan yang 
satunya lagi berada di rumah Abbas. 

Sbs beri'rab nashab sebagai zharaf. 

SL : Sa'i. 


20 Bathn Al-Masil ialah nama lembah. Sekarang tempat itu 
ditandai dengan lampu hijau pada setiap ujungnya. Di 
tempat itulah jamaah haji berlari kecil ketika sa'i. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar رقع‎ ia berkata, 
"Aku selalu mengusap dua rukun (rukun 
Yamani dan Hajar Aswad) baik ketika susah 
atau mudah, sejak aku melihat Rasulullah 35 


` mengusap keduanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Jalan 
cepat dalam haji dan umrah (57)) 


HADITS KE-798 


s% 


NAN‏ حَدِيْتٌ ابن عَبّای رَضِيَ الله 


2 


يتَقن HS‏ مِنَ cad‏ وكا 


+ 


z 
1s الث‎ 


že وس‎ 


معاوية 
SESA gá ALA 3‏ 


(أخرجه البخاري في to‏ كتاب الحج: ۹ باب من لم يستلم إلا 
الركنين اليمانيين) 


ca? JB Hj t£ 


Hadits Ibnu Abbas .عه‎ Diriwayatkan dari 
Abu Tsa'tsa' bahwa ia berkata, "Tidak layak 
seorang menghindari sesuatu dari Ka'bah. 
Sedangkan dahulu Mu'awiyah selalu - 
mengusap seluruh rukun.” Maka berkatalah 
Ibnu Abbas kepadanya, “Yang diusap hanya 
dua rukun ini (rukun Yamani dan Hajar 
Aswad)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Orang 
yang tidak mengusap kecuali hanya dua 
rukun Yamani (59)) 


age”... 
4 


Maksudnya siapapun tidak‏ وَمَنْ بتي 
sepatutnya takut (pada Baitullah).‏ 

NÊM هَدَانٍ‎ ME Y : Yang ada di sisi Hajar 
Aswad, karena keduanya tidak dibangun 
sesuai pondasi-pondasi Ibrahim, sehingga 
keduanya sama sekali bukan rukun. 
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karena kaum musyrikin berada di sisi Hajar 
dari arah Gaiga'an. 

ASI : Mashdar abga, artinya merasa iba 
pada seseorang, hanya saja 1292“ tidak pas 


untuk menghalangi Nabi # melakukan ' 


thawaf dengan berlari-lari kecil, untuk itu 
harus ditakwilkan sebagai kehendak atau 
semacamnya, maksudnya tidak ada sesuatu 
pun yang menghalangi Nabi #4 untuk 
memerintahkan berlari-lari kecil pada empat 
putaran pertama, selain keinginan beliau 
. untuk merasa iba pada mereka. 


HADITS KE-796 

JB AWIT الله‎ 62 ust ابن‎ bgus —YAY 
۶ Ha OT. ٺو‎ 8. 3 3.3. .. -5 
segi سے 73 راك فاسان و .038 م‎ 

ag‏ الصَفًا SS Sa‏ فوته 

(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب الحج: ۸۰ باب ما جاء في السعي بين 
الصفا والمروة) 

Ibnu Abbas am berkata, “Rasulullah #& 
berjalan cepat ketika thawaf di Ka'bah dan sa'i 


antara Shafa dan Marwa untuk menunjukkan 
kekuatannya kepada kaum musyrikin. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Tentang 
sa'i dari Shafa ke Marwa (80)) 


SUNAH MENGUSAP RUKUN YAMANI 
DAN HAJAR ASWAD DALAM THAWAF 


HADITS KE-797 
حَدِيْتُ ابْنِ عُمَرَ رضي الله عَنْهُماه َال ما‎ -vay 
55 Yg a a Pal ESS 


r 
e- لو‎ ohn و‎ 


upay lag عَلَيْهِ‎ AN صَنَّ‎ a ia 


(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب الحج: ۷ باب الرمل في الج والعمرة) 


dengan mengendari unta dan mengusap 
Hajar Aswad dengan tongkat." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Mengusap rukun Yamani dengan tongkat 


(58)) 


ewewe nme aa eem mw 


HADITS KE-801 


2f و‎ 


Spa ji SS: عا مدر » قَالَتُ:‎ -AN 


3 JB ngili أي‎ akang aé الله صل الله‎ 


an‏ .3 ر 
مِنْ وَرَاءِ SAI LS, ssh sa‏ وَرَسُوْلُ الله 
صل الله عَلَيْهِ Ka [is asa wan d) dana sakang‏ 
بالظورٍ gala HS‏ 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: YA‏ باب إدخال البعير في 
المسجد للعلة) 


Ummu Salamah berkata, "Aku mengadu 
kepada Rasulullah 4 bahwa aku sakit. Beliau 
bersabda, 'Thawaflah di belakang orang 
dengan berkendaraan.’ Aku pun melakukan 
thawaf, sedangkan Rasulullah # shalat di 
sisi Ka'bah dengan membaca: wath-thdr wa 
kitabim-masthor3 (Demi bukit, dan Kitab yang 
ditulis). 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Memasukkan unta ke dalam masjid karena 
suatu alasan (78)) 


se : Aku sakit. 


23 Surat Ath-Thir 


SUNAH MENCIUM HAJAR ASWAD 
SAAT THAWAF 


HADITS KE-799 


sr’‏ ص ذو اس مو 


Bas —YA4‏ عمر G2‏ الله عنه» 


`Y 

P1 
Gi 
A 


eeg خم‎ 


0 iaig, JUS á a adi 
يت الل ص الله‎ b giai لا صر ولا تن‎ 
AH ماق‎ GA akan عَلَيْهِ‎ 


- 


(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب ٠٠ z‏ باب ما ذكر ف PM‏ 


الأسود) 


Diriwayatkan dari Umar gg bahwa ketika 
menghampiri Hajar Aswad, ia menciumnya 
lalu berkata, "Aku tahu, kau hanyalah batu 
yang tidak membahayakan dan tidak 
berguna. Kalau aku tidak melihat Nabi 4% 
menciummu, aku tidak akan menciummu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Tentang 
Hajar Aswad (50)) 


BOLEH THAWAF DENGAN 
MENGENDARAI UNTA SERTA 
MENGUSAP HAJAR ASWAD DENGAN 
TONGKAT 


HADITS KE-800 


Jo GA ظاف‎ JÚ حَدِيْتُ ابن عَبّای»‎ -a 


Ja Bem dag ada الله‎ 
بِيحجَّن‎ GI 

(أخرجه البخاري 3 في: to‏ كتاب الحج: مه باب استلام الركن 
بالمحجن) 


Ibnu Abbas æ meriwayatkan, ia berkata, 
“Pada waktu haji wada’, Nabi #& thawaf 


Aisyah © berkata, “Bukan begitu. Bila 
maksud ayat ini sebagaimana yang kamu 
katakan, tentu tidak berdosa orang yang 
tidak melaksanakan sa'i antara keduanya. 
Sungguh, ayat ini turun berkenaan dengan 
kaum Anshar. Dulu, mereka berniat haji 
untuk patung Manat (yang mereka sembah) 
di daerah sekitar Qudaid. Dan mereka 
khawatir berdosa bila sa'i antara bukit Shafa 
dan Marwa. Setelah Islam datang, mereka 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah 38. 
Kemudian, Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
Sungguh, Shafa dan Marwa adalah sebagian 
dari syi'ar-syi'ar Allah. Barang siapa yang 
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan 
sa'i antara keduanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Umrah” (26), Bab: Yang 
dikerjakan dalam umrah apa-apa yang 
dikerjakan dalam hari (10)) 


dah Jamak sya'irah, artinya tanda, 


maksudnya tanda-tanda manasik. 
SA : Aku tidak mengira. 
D : Nama berhala. 
: Sejajar. 
fene 


aas : Sebuah tempat di antara Makkah dan 
Madinah. 


ós : Yaitu takut dosa saat thawaf karena 
keyakinan mereka, atau menjaga diri dari 
hal tersebut demi menjalankan thawaf, 
atau menahan beban salah saat thawaf dan 
mereka anggap thawaf antara Shafa dan 
Marwa berdosa. 


حدر 


HADITS KE-803 


3 
2م“ - 


AG at عروة. قال:‎ 


Ana áp Íu 


0. os 38 g 
عن‎ AE Las -AT 


seb Gel‏ ول الله 


Lah 


صقم 
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SA'I ADALAH RUKUN HAJI, TIDAK 
SAH BILA DITINGGALKAN 


HADITS KE-802 


CELEIA 
G gs sié عاي رؤج ال صل الله‎ 
SANG الله َمَنْ‎ PAS ba IG KAN (إنَّ‎ 
EOE أن‎ ta, 
a CS Kp S5 أَنْ لا‎ ES as E 
bi adi جاح‎ ESE NS گات‎ IIS 


Aai هَذِهِ اليه في‎ SIS يهما‎ 
Ap فلم‎ agya LA Gi أن وفوا‎ aga 
عن‎ dag adi الله‎ bo dn dis ولام ساو‎ 
ba jasa الصّما‎ óp Jus الله‎ Jab ag 


و 


+ 
Ke 


EGA أو اغْتَمَرَ قلآ‎ Sad g yas الله‎ pai 
(Wp أن يرف‎ ala 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب العمرة: ٠١‏ باب يفعل في العمرة ما 
يفعل في الحج) 


Hadits Aisyah & dari Urwah, ia berkata, 
“Aku pernah bertanya kepada Aisyah %, istri 
Nabi #4 saat itu aku masih muda, ‘Bagaimana 
pendapatmu tentang firman Allah Ta'ala: 
Sungguh, Shafa dan Marwa adalah sebagian 
dari syi'ar-syi'ar Allah. Barang siapa yang 
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan 
sa'i antara keduanya. Kalau aku berpendapat 
bahwa seseorang tidak apa-apa tidak thawaf 
(safi) antara. kedua bukit itu.’ 


HIR selat atas 
Va Bi pp انوا‎ sa 3 45 


A 3 gps SG saka Gay Bath 
ds الام مِنْ‎ g Ce ان‎ Na 
D. Adaa 
ah SG 335 usa WS 33 حى‎ 

(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب الحج: VA‏ باب وجوب الصفا والمروة 
Jar‏ من شعائر (dal‏ 


Urwah meriwayatkan, aku bertanya kepada 
Aisyah wg, “Bagaimana pendapatmu tentang 
firman Allah Ta'ala: Sesungguhnya Shafta” 
dan Marwa” adalah sebagian dari syi'ar- 
syi'ar Allah. Barang siapa yang beribadah 
haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara 
keduanya. (Al-Bagarah 158), dan demi Allah, 
seseorang tidak berdosa bila tidak berthawaf 
(sa'i) antara bukit Shafa dan Marwa.” 


Aisyah يع‎ berkata, “Pendapatmu keliru 
wahai keponakanku. Bila tafsiran ayat 
tersebut sebagaimana yang kau katakan, 
berarti benar tidak berdosa orang yang tidak 
melaksanakan sa'i antara keduanya. Akan 
tetapi ayat ini turun berkenaan dengan kaum 
Anshar. Sebelum masuk Islam, mereka dulu 
berihram dengan menyebut nama berhala 
Manat yang mereka sembah di Musyallal. 
Dan mereka merasa berdosa bila lantas 
melaksanakan sa'i antara bukit Shafa dan 
Marwa. Setelah masuk Islam, mereka pun 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah 3%, 
"Wahai Rasulullah, kami merasa berdosa 
bila melaksanakan sa'i antara bukit Shafa 
dan Marwa.” Maka kemudian Allah Ta'ala 


24 


Bukit di Mas'a. Dari tempat ini sa'i dimulai. Jaraknya 


dengan bukit Marwa kurang lebih 450 m. 
Satu dari dua bukit di tempat sa'i. Marwa tempat 
berakhirnya sa'i. 


25 
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E6 اليك اوا‎ as الله قَمَنْ‎ ab Ia 
ناح أَنْ‎ D 
galu نُس‎ ció iag Lah لا يَف‎ 


20000 و گات‎ SI هذَه‎ TE ابن‎ 
ES; Up Sak لا‎ ol ala عليه‎ ae 


- 


SA كنا قَبْلَ اَن‎ paii g ¿iji 
Ja G BE الطَاغِيَةٍ الى‎ E 


aiy án SA NGA Ja a KG 


daa Ja APA MA JAH 
Sera عن ڈت قاو یا رسو‎ 
áp Jas an GE وَالْمَرْوَقِ‎ US بَيْنَ‎ SS 
REG قَالَتْ‎ IN (Al JUS Hai PAPAN 
SEN Tag ae الله‎ ko الله‎ jg Gyan وَقَدْ‎ 
0 أن ار‎ Pa ai 
ah Wé SAS رَاوِي الْحَدِيْثِ) ثمَ‎ SAN 


كت سے BAS‏ 
SIS‏ سيعت 


d) AH Ka‏ اكيت 
;3 سعد بنك رامن أ SI dah‏ )6 
ا an‏ ن ول iig‏ 

كانوا يطو S3 ajah Ga. ak ds‏ اللّهُ 
A Kal AN: j; azik Ta) 5‏ 
jyan;‏ الله a SBS US‏ 


PH Lab 
er 


dpl وَإِنَّ‎ 3 0 
in ِن حرج أن تق‎ jaa 
da وَالْمَرْوةَ‎ AN óp Jus الله‎ IG ad 

JGA‏ اللّهو)-الآية. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Wajibnya 
lari kecil dari Shafa ke Marwa karena 
dijadikan sebagai dari syiar-syiar Allah (79)) 


#3 Kal : Bukti untuk sa'i, Shafa aslinya 
adalah jamak kata shafat, artinya batu besar 
dan batu licin, Marwa makna aslinya adalah 
batu putih mengkilap. 

c& : Dosa. 

GH : Aslinya 5,45 , ta’ diganti tha' karena 
makhraj-nya mirip, lalu tha' dimasukkan ke 
dalam tha’. 

319 : Aus dan Khazraj. 

aj : Mereka melaksanakan ibadah haji, jl 
: jar dengan fathah karena 'alamiyah dan 
ta'nits, disebut Manat karena hewan-hewan 
kurban diharapkan disembelih di sana, 
Manat adalah nama sebuah berhala di masa 
Jahiliyah. 

KAI : Kata sifat Islami untuk Manat. 

JI : Sebuah celah tinggi di atas kawasan 
Oadid. 

č : Menjaga diri dari dosa. 

92 35; : Diwajibkan. 


(455 : Antara Shafa dan Marwa. 


HADITS KE-804 


e 


sl Bas -A't‏ بن RAM 92 UNY‏ عن 
ES NEG ES JB goé‏ تَحْرَهْوْنَ 
Gal‏ بَيْنَ Ka‏ وَالْمَرْوَةِ قَالَ: ba ESE GEN jab‏ 


A APA) óp الله‎ JSI حى‎ ida ah 


on s 


مِنْ Jab‏ الله قَمَنْ حَجٌ AN EA‏ 


(hp يطوف‎ ol عليه‎ 
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menurunkan ayat: Sesungguhnya Shafa dan 
Marwa adalah sebagian dari syi'ar-syi'ar 
Allah." 


Aisyah © berkata, “Rasulullah يه‎ telah 
mencontohkan sa'i antara kedua bukit 
tersebut. Maka, tidak ada seorang pun yang 
boleh meninggalkannya.” 


Zuhri—perawi hadits—berkata, "Kemudian 
aku kabarkan hal ini kepada Abu Bakar bin 
Abdurrahman.” Ia pun berkata, “Ini adalah 
sebuah ilmu yang belum pernah aku dengar 
sebelumnya. Yang aku dengar dari ahli 
ilmu—selain Aisyah—menyebutkan bahwa 
orang-orang yang dulu melaksanakan ihram 
dengan menyebut nama berhala Manat 
mereka juga melaksanakan sa'i di bukit Shafa 
dan Marwa. Ketika Allah dalam Al-Qur'an 
menyebutkan thawaf di Ka'bah tapi tidak 
menyebutkan sa'i di bukit Shafa dan Marwa, 
mereka bertanya kepada Rasulullah, “Wahai 
Rasulullah, kami sudah melaksanakan thawaf 
(sa'i) di bukit Shafa dan Marwa, tapi Allah 
menurunkan ayat tentang thawaf di Ka'bah 
dan tidak menyebut Shafa, apa kami berdosa 
bila melaksanakan sa'i di bukit Shafa dan 
Marwa?' Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah 
sebagian dari syi'ar-syi'ar Allah.” 


Abu Bakar bin Abdurrahman berkata, 
"Aku mendengar ayat ini turun untuk dua 
golongan orang tersebut. Yaitu, orang- 
orang yang merasa berdosa karena pernah 
melaksanakan sa'i di bukit Shafa dan Marwa 
saat mereka masih jahiliyyah, dan orang- 
orang yang pernah melaksanakannya namun 
merasa berdosa bila melaksanakannya 
kembali setelah masuk Islam karena Allah 
hanya menyebutkan thawaf di Baitullah dan 
tidak menyebut Shafa hingga kemudian Dia 
menyebutkannya setelah memerintahkan 
thawaf di Baitullah.” 


asui LAN IE رَسُوْلَ الله‎ G S EA 
S ge gics aé صل الله‎ dn Jin رکټ‎ 
Sad Jai ثم َف‎ e kah as 


eng عدا بجع قال‎ a 
وَسُوْلَ الله‎ OI Aj aa 


(أخرجه البخاري في: 0؟ كتاب الحج: ٩۳‏ باب النزول بين عرفة وجمع) 


Usamah bin Zaid as berkata, "Aku 
membonceng Rasulullah 85 dari Arafah. 
Ketika sampai di bukit sebelah kiri dekat 
Muzdalifah, beliau singgah lalu buang air 
kecil. Setelah selesai beliau datang lalu 
aku kucurkan air wudhu untuk beliau. Beliau 
pun berwudhu dengan wudhu yang ringan 
(tidak seperti biasanya). Lalu aku bertanya, 
'Wahai Rasulullah, apakah kita akan shalat 
di sini? Beliau menjawab, ‘Shalat nanti saja.’ 


“Rasulullah & lalu. menaiki tunggangannya 


hingga sampai di Muzdalifah lalu shalat di 
sana. Pagi harinya, Al-Fadhal membonceng 
Rasulullah 4 di daerah Jama.” 

Kuraib berkata, "Abdullah bin Abbas a 
mengabarkan kepada saya dari Al-Fadhal, 
bahwa Rasulullah 4g terus-menerus membaca 
talbiyah hingga sampai di Jamrah (tempat 
melempar jamrah)." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Singgah 
di tempat antara Arafah dan Muzdalifah (93)) 


Pekan —..co.ccomeuc 


Aku naik di belakang beliau.‏ : ر 
Di dekat Muzdalifah.‏ : 533 22543 
ed :‏ 
beliau.‏ 
Ja Sy : Naik di belakang beliau.‏ 


Menderumkan hewan tunggangan 
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(أخرجه البخاري في: ه؟ كتاب الحج: ۸٠‏ باب ما جاء في السعى بين 
الصفا والمروة) 


Hadits Anas bin Malik & dari Ashim, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin Malik 
,قتع‎ "Apa kalian tidak suka melaksanakan sa'i 
di bukit Shafa dan Marwa?’ 


la menjawab, 'Ya benar, karena itu bagian 
dari syi'ar-syi'ar jahiliyyah% hingga kemudian 
Allah menurunkan ayat: Sesungguhnya 
Shafa dan Marwa adalah bagian dari syi'ar- 
syi'ar Allah. Barang siapa yang beribadah 
haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara 
keduanya.” (Al-Bagarah: 158). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Tentang 
Sa'i antara Shafa dan Marwa (80)) 


ar : Tanda-tanda yang mereka 
gunakan untuk beribadah. 


ORANG YANG HAJI DISUNNAHKAN 
TERUS MENERUS MEMBACA 
TALBIYAH HINGGA MELEMPAR 
JAMRAH AOABAH PADA HARI NAHR 


HADITS KE-805 


520 
ليسا 


سانيا 


مَوْلَ ابن aké‏ عَنْ KAL‏ 


e‏ و 
y jd‏ $ 
عن - 
r ”‏ 
PETI‏ سے م 


بن رید أنه قال: 


سَامَةَ بن a5‏ وَا 


ba akn الله ص الله عَلَيْهِ‎ gas رفت‎ 
gka IE الله‎ bo الله‎ Sy a ai 
Sd esi a33 sah 3 asi 


26 Tanda-tanda 
Jahiliyah (Sha 
Abdul Bagi. 


yang digunakan beribadah oleh kaum 
Ih Al-Bukhari Tahqiq Muhammad Fu'ad 


BERTOLAK DARI ARAFAH KE 
MUZDALIFAH SERTA SUNAH 
MENJAMAK MAGHRIB DAN ISYA DI 
MUZDALIFAH 


HADITS KE-807 


dyan pis É ن رَد‎ BU حَدِيْتُ‎ AN 
BE BP Ea dis مِنْ‎ Dag la اله‎ Ño الله‎ 
Ep a Ar Lap a JK J5 بالشعب‎ 
Da La JUS رَسُوْلَ اللّهِ‎ Ha SLS 


len 
0 


Se درل‎ iasi ae SS رکب‎ 
Ai Sama das Sa si Bae 
Sea Benua 


LA 
سوسوم‎ Zolo, 
. 


ولم يصل بينهما 


(أخرجه البخاري في: t‏ كتاب الوضوء: 7 باب إسباغ الوضوء) 


Usamah bin Zaid meriwayatkan, ia berkata, 
“Rasulullah #& bertolak meninggalkan Arafah 
hingga setelah sampai di lembah (jalan di sisi 
gunung) beliau turun untuk buang air kecil, 
kemudian berwudhu namun dengan wudhu 
yang ringan (tidak seperti biasa beliau 
kerjakan). Aku bertanya, 'Apa kita akan shalat 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Shalat 
nanti saja.' Beliau lalu menaiki kendaraannya 
hingga sampai di Muzdalifah? lalu turun dan 
wudhu secara sempurna, kemudian igamah 
dikumandangkan dan beliau shalat Maghrib. 


Kemudian orang-orang menambatkan 
unta-unta mereka pada tempatnya, lalu 
igamah Isya dikumandangkan dan beliau 
mengerjakan shalat Isya tanpa mengerjakan 
shalat yang lain di antara keduanya." 


27 Satu tempat mabit yang terletak antara Arafah dan Mina. 
Di tempat ini, jamaah haji diwajibkan mabit. Muzdalifah 
disebut juga dengan Masy'aril Haram 
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.” 2 
-ə 


laê : Pagi hari di mana pada malamnya 
shalat maghrib dan Isya dijamak, maksudnya 
pagi hari Nahar. 

#741: Jumrah agabah. 


MEMBACA TALBIYAH DAN TAKBIR 
KETIKA BERANGKAT 
DARI MINA KE ARAFAH 


HADITS KE-806 


AN al بن‎ sad عَنْ‎ adl Êsa ٦ 
se إلى‎ ba وَغْحْنُ غَادِيَانِ مِْ‎ i Ja قَالَ:‎ 
Serasa گي‎ aan gé 
SEN Bana الله‎ 
aa قلا يڳر‎ KA 
باب العكبير أيام منى‎ ٠١ كتاب العيدين:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 

وإذا غدا إلى عرفة) 


Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsagafi 
meriwayatkan, ia berkata, "Aku bertanya 
kepada Anas bin Malik tentang talbiyyah, 
saat itu kami berdua sedang berangkat 
dari Mina menuju Arafah, “Bagaimana 
kalian melaksanakannya bersama Nabi 
i57 la menjawab, ‘Di antara kami ada 
yang membaca talbiyyah dan hal itu tidak 
diingkari, serta ada juga yang bertakbir dan 
hal itu juga tidak diingkari.”” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya” (13), 
Bab: Bertakbir selama hari-hari berada di 
Mina dan keesokan harinya berangkat ke 
Arafah (12)) 


ja: Berjalan cepat hingga sampai tujuan. 


HADITS KE-809 


” 


- ص‎ 
203, Z? 238 3 


م gl bas‏ ايوب Ia o Ti La‏ الله 


SA اوداع‎ Is جمَعَ في‎ beri MERTA 


siy Abal 
باب من جمع بینهما ولم‎ 1 z كتاب‎ to (أخرجه البخاري في:‎ 

يتطوع) 
Abu Ayyub Al-Anshari meriwayatakan‏ 


bahwa pada waktu haji Wada', Rasulullah 
#5 menjamak shalat Maghrib dan Isya di 
Muzdalifah. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Menjamak 
dua shalat dan tidak shalat sunnah (96)) 


Pera. Penjelasan --------------- 
BA Aap SAN enhan gg : Tidak shalat 


nafilah di antara Maghrib dan Isya'. 


HADITS KE-810 


Ss -ay‏ ابن Ga 6 3E JB AE‏ الله 
ala‏ وَسَلَمَ pa‏ بَيْنَ المَغْرب وَالْعِمَاءِ KN‏ به 

Yadi 

(أخرجه البخاري في: 18 كتاب تقصير الصلاة: ٠١‏ باب الجمع في 

السفر بين المغرب والعشاء) 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar æ, ia berkata, 
“Bila tergesa-gesa dalam perjalanan, Nabi 35 
menjamak shalat Maghrib dan shalat Isya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 


Menyempurnakan wudhu (6)) 


: kembali, 5:2 : Tidak bertanwin (ghairu 
ARE kan. ia adalah nama waktu, 
tepatnya tanggal 9 Dzulhijjah. 

a : Rute yang biasa dilalui untuk haji. 


Je GÓ عَنْ عرو‎ TAU Êsa TAA 
عله‎ AN mbah كان رسو‎ AS ud Gi 

a Om raba,‏ الداع حِيْنَ 
سير pe SEA‏ وَجَدَ jaan‏ 


(أخرجه البخاري في كعاب الحج: ٩‏ باب السير إذا > من عرفة 
( 


Urwah meriwayatkan, ia berkata, “Usamah 
ditanya saat aku duduk di sisinya, Bagaimana 
Rasulullah 4 berjalan saat haji Wada’ ketika 
bertolak dari Arafah?" la menjawab, “Beliau 
berjalan dengan sedang (tidak lambat tidak 
cepat) dan bila menemui daerah lapang, 
beliau berjalan dengan cepot.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Berjalan 
dengan cepat dari Arafah (92)) 


133 Gio 


: Pulang meninggalkan Arafat menuju 
Muzdalifah, disebut dafan karena orang- 
orang berdesakan kala pulang meninggalkan 
Arafah, hingga mereka saling mendorong 
satu sama lain. 


GA 55 : Beri'rab nashab sebagai mashdar, 
“inag artinya perjalanan yang tidak lamban 
juga tidak cepat. 


#4 : Maksudnya lapang. 
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SUNAH MENDAHULUKAN ORANG- 
ORANG LEMAH DAN KAUM WANITA 
SEBELUM KEADAAN BERJEJAL 


HADITS KE-812 


er 273 


- حَدِيْتُ LE‏ رَضِيَ AS AN‏ قَالَتُ: CB‏ 
KANGA)‏ قَاستَأدَنَتِ الى صي AN‏ عَلَيْهِ وَسَلَمَ 


co oz of Jogo 


سودة أن تدفع قبل 


acc. A a LED 
TSI لها؛‎ Sr بطيئة»‎ 


و 
- 
8 


ibah ESK; GAN حَظمَةٍ‎ 


ya KS Ja 


ISP tandas GASS 3 b SU 
aiy الله عَلَيْهِ‎ ko الله‎ Jaa SISA HST 


fre 


OLS isya CSS US‏ مِنْ Gin‏ به 
(أخرجه البخاري في: zg AS to‏ ۸ باب من pa‏ ضعفة أهله 
بليل) 


Aisyah berkata, "Ketika kami di 
Muzdalifah, Saudah & minta izin kepada 
Nabi & untuk berangkat (ke Mina) terlebih 
dahulu sebelum sesak oleh orang-orang 
yang berangkat. Karena dia termasuk wanita 
yang lambat jalannya, beliau mengizinkan. 
la pun berangkat sebelum manusia berjubel, 
sementara kami tetap tinggal di sana hingga 
pagi hari. Kemudian kami bertolak (dari 
Muzdalifah) bersama beliau. Sungguh, 
andaikan meminta izin kepada Rasulullah & 
seperti yang dilakukan Saudah @&, itu lebih 
aku sukai dari apa pun yang menyenangkan." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Seseorang yang mendahulukan keluarganya 
yang lemah di waktu malam (98)) 


č% أَنْ‎ Ara : Bergerak menuju Mina. 


KES J3 : Sebelum orang-orang berjubel,‏ الئاس 
karenasaatituorang-orangsalingmendorong‏ 
karena berdesakan.‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat" 
(18), Bab: Menjamak Maghrib dan Isya’ 
dalam safar (13)) 


cw... 
سوس‎ Iran 


ss); الْمَغْربٍ‎ Gap (x£ Jamak ta'khir. 
AJ إا 45 به‎ : Ketika mempercepat perjalanan. 


SUNAH SHALAT SHUBUH SAAT 
MASIH GELAP DI MUZDALIFAH 


HADITS KE-811 


Sal la: حَدِيْتُ عبد الله بن مسعودٍ‎ -AN 
ia io bo akan صي الله عَلَيْهِ‎ al 


Abal AN Si E A إلا‎ Nk 


ع بين 
Jos‏ المَجِرَ قبل Wilis‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب الحج: ٩۹‏ باب متى يصلي الفجر 
(es‏ 


Abdullah bin Mas'ud sæ meriwayatkan, ia 
berkata, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
35 shalat bukan pada waktunya kecuali dua 
kali, yaitu ketika beliau menjamak shalat 
Maghrib dan Isya, serta melaksanakan shalat 
Fajar sebelum waktunya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Kapan 
shalat Subuh di Muzdalifah (99)) 


Penjelasan 
Asli SAN das pa Jamak ta'khir. 


0 ا ا ا ا ا‎ mm. 
2e Ge 


gadi eas $$ : Jumrah kubra. 


das & : Setelah itu ia kembali ke tempat 
singgahnya di Mina. 

£ يا‎ : Hai kamu (perempuan). 

es la: Aku tidak mengira. 

Î: Kamimendekati waktu yang dianjurkan. 


HADITS KE-813 


- 
-0% 3e 


Bu Íy أسماءً عَنْ عبد اللّه‎ Egas SAW 


r 


r 


BASANE in Wi ai عَنْ‎ | 


“GAS : Jamak zha'inah, yaitu wanita yang 
berada di dalam sekedup. 
HADITS KE-814 
BIJB AS رضي الله‎ ya حَدِيْتُ ابن‎ -AM 


” LA 
-2a 9٠ه‎ 


ِن قم اَي صل الله عليه da‏ ليه AN‏ 


ف صَعَنَةِ Aria‏ 


(أخرجه البخاري 3 to‏ كتاب ai‏ ۸ باب من قدم ضعفة أهله 
بليل) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ag, ia berkata, 
“Saya termasuk orang yang didahulukan 
Nabi 4g bersama orang-orang yang lemah 
dari keluarga beliau." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Seseorang yang mendahulukan keluarganya 
yang lemah di waktu malam (98)) 


HADITS KE-815 


ذه هس 


“Jab PAN Men کک‎ KTE 
NA ما ڌا لهم تم يرج‎ | 333 
Sd اتام و‎ Ja 


سه مث سور 
Li‏ لاه 


Jati من‎ i 
pE NS i Pang مَنْ‎ msy AN Da 
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dilas ka Ea caa‏ سا اٿم قات ابي َل 
penu‏ 
SE‏ قر pai la‏ نَحَمْ A AA EI‏ 
وَمَضَيْنَا g‏ 5 5 
daa‏ ف Gina G‏ 
TER‏ ل الله ba‏ الله 
asin‏ 
(أخرجه البخاري في: o‏ كتاب الحج: ٩۸‏ باب من قدم ضعفة alal‏ 
بليل) 


2 سول 


بي إن رسو 


Diriwayatkan dari Asma’ bahwa ia berhenti 
pada malam hari di Muzdalifah lalu ia 
mendirikan shalat sejenak kemudian berkata, 
"Wahai anakku, apakah bulan sudah tidak 
terlihat?" Aku jawab, “Belum.” Ia pun kembali 
shalat sejenak lalu berkata, “Wahai anakku, 
apakah bulan sudah tidak terlihat?” Aku 
jawab, “Ya, sudah.” 


Lalu ia berkata, “Bersiap-siaplah untuk 
berangkat.” Kami pun berangkat dan berjalan 
(meninggalkan Muzdalifah) hingga sampai 
di tempat: melempar jamrah. Kemudian ia 
kembali dan melaksanakan shalat Shubuh 
di kemahnya. Aku bertanya, "Wahai fulan, 
saya kira kita melempar terlalu gelap.” la 
menjawab, "Wahai anakku, Rasulullah 3 
telah mengizinkan bagi wanita.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Seseorang yang mendahulukan keluarganya 
yang lemah di waktu malam (98)) 


Amil US) Saat shalat fajar, lam di sini untuk 
menunjukkan waktu, bukan untuk alasan. 


#5135 : Jumrah kubra, yaitu jumrah agabah. 


MELEMPAR JAMRAH AOABAH DARI 
DASAR LEMBAH DAN BERTAKBIR 
PADA SETIAP LEMPARAN 
HADITS KE-816 
مِنْ بَظْنِ‎ 

UB AN E GIG EL اوي‎ 
GE giy JS G3 


da ری‎ 


2 


Se 3 
akang adi الله‎ a 


(أخرجه البخاري 13 fo‏ كتاب ro zh‏ باب ری الجمارمن بطن 
الوادي) 


Hadits Abdullah bin Mas'ud. Abdurrahman bin 
Yazid meriwayatkan, ia berkata, “Abdullah 
melempar jamrah dari dasar lembah, lalu 
aku bertanya, "Wahai Abu Abdirrahman, 


| كان‎ Gada Ya 


وا رم و عن Ad‏ 
pg adig‏ الله صل الله aa‏ َم 


orang-orang melempar dari atas (lembah)?' 


la berkata, ‘Demi Zat yang tidak ada 
ilah selain Dia, tempat ini adalah tempat 
seseorang yang diturunkan kepadanya surah 
Al-Baqarah, yaitu Muhammad يه‎ (melempar 
jamrah).'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Melempar 
Jamrah dari tengah lembah (135)) 


S3) من بَظن‎ : Sehingga Makkah berada di sisi 
kiri beliau, Arafah berada di sisi kanan beliau, 
dan beliau bersiap untuk melempar jumrah. 


Ws : Jumrah agabah pada hari Nahar. 
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(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب الحج: ۸ باب من قدم ضعفة AN‏ 


بليل) 
Abdullah bin Umar & biasa mendahulukan‏ 
orang-orang yang lemah dari keluarganya‏ 
lalu diberhentikan di Masy'aril Haram di‏ 
Muzdalifah pada malam hari. Di sana mereka‏ 
berdzikir sedapatnya kemudian kembali‏ 
sebelum imam berdiri dan bertolak. Di antara‏ 
mereka ada yang sampai di Mina pada‏ 
waktu fajar dan ada yang setelah shalat‏ 
Shubuh. Jika sudah sampai, mereka segera‏ 
melempar jamrah. Kemudian Ibnu Umar‏ 
a berkata, “Rasulullah & telah memberi‏ 
keringanan kepada mereka.”‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Seseorang yang mendahulukan keluarganya 
yang lemah di waktu malam (98)) 


dM žiab : Wanita, anak-anak, dan orang- 
orang lemah yang ada di dalam rumah yang 
ia singgahi di Muzdalifah dalam perjalanan 
menuju Mina karena khawatir terburu-buru 
dan berdesakan. 


sJ : Disebut Mas'yar karena tempat 
tersebut adalah tanda untuk beribadah, 
demikian seperti dijelaskan oleh Al-Azhari. 


ada : Karena di tanah ini haram hukumnya 
berburu dan lainnya, atau tanah tersebut 
memiliki kesucian. 

SAN : Sebuah gunung kecil di ujung 
Muzdalifah, namanya Ouzah, dan gunung 
ini termasuk kawasan Muzdalifah, karena 
ia terletak di antara Arafah dan lembah 
Mahsyar. 


Jk : Pada malam hari. 


«ISU : Apa yang nampak dan terlintas di 
fikiran mereka, serta mereka inginkan. 


.< 
أذ 


رث id baya la‏ صل 


(أخرجه البخاري في: to‏ کتاب gh‏ ۸ باب يكبر مع كل حصاة) 


Hadits Abdullah bin Mas'ud .تن‎ Al-A'masy 
berkata, “Aku mendengar Al-Hajjaj berkata 
dari atas mimbar, “Surat yang disebut di 
dalamnya Al-Bagarah dan surat yang disebut 
di dalamnya Ali Imran dan surat yang di 
dalamnya disebut An-Nisa.” 


la (Al-A'masy) berkata, "Aku sampaikan 
hal itu kepada Ibrahim, maka ia berkata, 
“Abdurrahman bin Yazid telah menceritakan 
kepada saya bahwa ia pernah bersama 
Ibnu Mas'ud æ ketika melempar jamrah 
Aqabah. Ia pun menuruni lembah hingga 
ketika sampai di sebuah pohon, ia berhenti 
dan dari situ melempar dengan tujuh kerikil 
dengan bertakbir pada setiap melempar 
kerikil. la lantas berkata, “Demi Zat yang 
tidak ada Ilah selain Dia, dari sinilah seorang 
yang diturunkan kepadanya surah Al- 
Baqarah, yaitu Muhammad #4, berdiri (untuk 
melempar). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Bertakbir 
pada setiap lemparan (138)) 


sal): Ibrahim An-Nakha'i, maksudnya 
untuk menjelaskan yang benar, bukan untuk 
menuturkan kisah haji, karena An-Nakha'i 
tidak ahli untuk bercerita. 

SKS : Memasuki lembah. 

BAEN GS : Yang ada di sana, maksudnya di 
hadapannya, ba’ di sini zaidah (tambahan). 
اغترضها‎ : Mengarah lembah tersebut dari kaki 
bukit. 

Lalu melempar jumrah.‏ : فَوَى 


jas fë na يڪ‎ : Tata cara takbirnya adalah 
dengan د‎ E adalah : 


Ize 


: Isim makan dari kata kerja qama 
yaqumu, artinya tempat ini adalah tempat 
berdirinya Nabi 3%. 

gii i2 : Surah ini secara khusus disebut 
karena bertepatan dengan kondisi yang ada, 
karena sebagian besar manasik-manasik haji 
disebutkan dalam surah ini, khususnya terkait 
waktu melempar jumrah, yaitu firman Allah 
sa, “Dan berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah dalam beberapa hari yang berbilang. 
Barangsiapa yang ingin cepat berangkat 
(dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada 
dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin 
menangguhkan (keberangkatannya dari dua 
hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya.” 
(Al-Bagarah: 203) Ini namanya talmih 
(isyarat, sindiran), seakan ia berkata, “Dari 
tempat inilah orang yang aturan-aturan 
manasik turun kepadanya dan menerima 
hukum-hukumnya (Nabi 3) melempar 
jumrah, beliau adalah orang yang paling 
utama dan paling benar untuk diikuti dari 
pada orang yang melempar jumrah dari atas 
tempat ini.” 


HADITS KE-817 

MEN عن‎ a حَدِيْتٌ عبد الله بن‎ SAN 
Sana TE Iii الحَجَاجَ‎ Las jó 
Ga EN يها البرك والصّؤرة الي‎ SN اَن‎ 
JB BER يها‎ WN الي‎ Nah < عِمَرَانَ‎ Ji 
Kea aa 
ع‎ ai مسعود رض‎ ES Pan ابن‎ 

J Bag فَاسْتَبْطَنَ‎ JAN TA رَتى‎ ói 


2 


wa يسبع‎ e 5 ap بالشجرة.‎ GL 


JB Balas Se ês‏ مِنْ Aah‏ وا 


[SAHA 
G o 
iu 
G 
A 
N 
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(أخرجه البخاري في: Co‏ كتاب الحج: WY‏ باب الحلق والتقصير عند 
الإحلال) 


Abdullah bin Umar x meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 bersabda, "Ya Allah, rahmatilah 
orang-orang yang mencukur rambutnya." 
Para shahabat menyahut, “Dan bagi 
orang-orang yang hanya memendekkan 
rambutnya, wahai Rasulullah?” Beliau 
berkata, "Ya Allah, rahmatilah orang-orang 
yang mencukur rambutnya.” Para shahabat 
menyahut lagi, "Dan bagi orang-orang yang 
hanya memendekkan rambutnya, wahai 
Rasulullah?” Beliau baru bersabda, “Ya, juga 
bagi orang-orang yang hanya memendekkan 
rambutnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Memotong dan memendekkan rambut ketika 
bertahalul (127)) 


JG: Pada haji wada’, atau di Hudaibiyah, atau 
di dua tempat tersebut untuk menyatukan 
hadits-hadits yang ada. 

salah ارم‎ Zn : Ini menunjukkan, 
menggundul lebih baik bagi para lelaki 
dari pada sekedar memendekkan rambut, 
maksudnya hanya mencukur sebagian 
rambut saja, seperti disebutkan dalam firman 
Allah es, “Dengan mencukur rambut kepala 
dan mengguntingnya.” (Al-Fath: 27) Karena 
orang Arab umumnya memulai dari yang 
lebih penting dan lebih utama. 


HADITS KE-820 


al Egas -at‏ هْرَيْرَةَ قَالَ: قال سول الله صل 
الله Ad Gaseh Sab TU sakan ala‏ 
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ن وَسُوْلَ الله ko‏ الله عَلَيْهِ adan‏ قال الله 


sad abg BU ag الله 28 الله 81 لا إل إلا الله‎ (Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada ilah— 
yang berhak diibadahi—selain Allah, Allah 
Maha Besar, dan segala puji hanya bagi Allah), 
demikian dinukil Al-Mawardi dari Asy-Syafi'i. 


MENCUKUR RAMBUT LEBIH UTAMA 
DARI MEMOTONG, TAPI MEMOTONG 
JUGA BOLEH 


HADITS KE-818 


ANA‏ حَدِيْتُ ابن AN 23 JAS‏ عَنْهُمَا BB‏ يَقُوْلُ: 
حَلق AN Jua‏ صل AN‏ عليه gkang‏ في حجَيه 
(أخرجه البخاري في: co‏ كتاب الحج: ۷ باب S‏ والتقصير عند 
الإحلال) 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar æ, ia berkata, 
"Ketika haji, Rasulullah # mencukur rambut 
beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Memotong dan memendekkan rambut ketika 
bertahalul (127)) 


asi ada aie الله‎ Lo الله‎ dy Sis : Haji wada’. 


HADITS KE-819 


9- حَدِيْتُ عَبڍِ الله AS op‏ رضي الله AAS‏ 
ازم اَن اا an‏ وَل الله 
قَالَ: HA‏ ارْحم NE GS‏ وَالْمْمَصَرِيْنَ G‏ 
رَسَوْلَ الله قَالَ: Gea‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (18), Bab: Air 
yang digunakan untuk membasuh rambut 
seseorang (33)) 


ORANG YANG BERCUKUR SEBELUM 
MENYEMBELIH, ATAU MENYEMBELIH 
SEBELUM MELEMPAR JAMRAH 


HADITS KE-822 


6) a الله ن‎ sk Bas -Af؟‎ 
ak لم وف‎ c MAAN الله صل‎ Jaa ا‎ 
0 AH ARI ó SLS ada 

ek wa: Ke Pena “a 


TOT OI gol .. 


3 SS فَقَالَ: لم أشعر‎ LAN A 
sii اله‎ Ya gan حرج قتا مل‎ < I5 إزم‎ du 
y5 ji JIE َل‎ Aya 


WPI 


22- 
۽ قدم 


(أخرجه البخاري في: r‏ كتاب العلم: *؟ باب الفتيا وهو واقف عل 
الدابة وغيرها) 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Ash 
bahwa Rasulullah : berdiri di Mina pada 
haji Wada' memberi kesempatan kepada 
manusia untuk bertanya kepada beliau. Lalu 
datanglah seseorang dan berkata, “Tanpa 
terasa, aku telah mencukur rambut sebelum 
menyembelih.” Nabi š5 pun bersabda, 
"Sembelihlah, tidak apa-apa.” Kemudian 
datang orang lain dan berkata, "Tanpa 
terasa, aku telah menyembelih sebelum 
melempar (jamrah).” Nabi # bersabda, 
"Lemparlah, tidak apa-apa.” Ketika Nabi 
48 ditanya tentang suatu perkara yang 
didahulukan dan tidak diakhirkan selalu 
menjawab, “Lakukanlah dan tidak apa-apa.” 


” 


AJE galah GA Aa ل‎ JG Si ali, 
Gaal قَالَ:‎ USG IG Sarah 


(أخرجه البخاري في: Co‏ كتاب المحبم: WY‏ باب الحلق والتقصير عند 
خرجه البخاري في لحلق والتقصير 
الإحلال) 


Abu Hurairah & meriwayatkan, ia berkata, 
Rasulullah يه‎ bersabda, "Ya Allah, ampunilah 
orang-orangyang mencukurrambutnya." Para 
shahabat menyahut, “Dan bagi orang-orang 
yang hanya memendekkan rambutnya.” 
Beliau berkata, "Ya Allah, ampunilah 
orang-orang yang mencukur rambutnya." 
Para shahabat menyahut lagi, “Dan bagi 
orang-orang yang hanya memendekkan 


rambutnya.” Pada kali ketiga, beliau baru 
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bersabda, "Ya, juga bagi orang-orang yang 
hanya memendekkan rambutnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Memotong dan memendekkan rambut ketika 
bertahalul (127)) 


SUNAH HARI NAHR; MELEMPAR 
JAMRAH, MENYEMBELIH, KEMUDIAN 
MENCUKUR RAMBUT. DAN MENCUKUR 
RAMBUT MULAI DARI BAGIAN KANAN 


HADITS KE-821 


Jian) Si tyas Bas -١‏ الله ko‏ الله عليه 
caka;‏ لما dat Gs‏ کن Pl‏ طَلْحَةَ Jai‏ مَنْ SEA‏ 
(أخرجه البخاري فىي: ۽ كتاب sayang‏ ۲۳ باب الماء الذي يغسل به 

شعر الإنسان) 


Anas æ meriwayatkan bahwa ketika 
Rasulullah # mencukur rambut, Abu Thalhah 
adalah orang yang pertama kali mengambil 
rambut beliau. 


SUNAH THAWAF IFADHAH PADA 
HARI QURBAN 


HADITS KE-824 


<5 


OR مَالِكِ عَنْ عبد‎ y usil حَدِيْتُ‎ 5 
Pers AN s2 MG 5 ssi KA A g 
الله‎ ba in پتيٰء‎ yi dh 
يم لوي‎ pasig AN b gil gis aé 

e 


A AKI 


Gal jais US 


Abdul Aziz bin Rufai' berkata, "Aku bertanya 
kepada Anas bin Malik رهم‎ "Beritahukan 
kepadaku sesuatu yang kamu ingat dari Nabi 
3#, di manakah beliau melaksanakan shalat 
Zhuhur dan "Ashar pada hari Tarwiyah? la 
menjawab, ‘Di Mina.” Aku bertanya lagi, ‘Di 
mana beliau shalat “Ashar pada hari Nafar?’ 
la menjawab, ‘Di Abthah?8,' Lalu ia berkata, 
'Kerjakan (manasik) sebagaimana yang 
dikerjakan para pemimpinmu.'” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Dimana 
Shalat Zuhur ketika hari Tarwiyah (83)) 


ii : Kau mengerti dan pahami. 

233 sy : Tanggal 8 Dzulhijjah, mengingat air 
di Mina sangat terbatas, sehingga mereka 
baru puas minum air setelah itu. 

AA pg : Pulang dari Mina. 


Tanah lapang.‏ : : بالأببطج 


28 Sebuah tempat di Mekah melalui jalur Mina (Shahih Al- 
Bukhari Tahgig Dr. Musthafa Dib Al-Bugha 2/584). 
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(HR. Bukhari, Kitab: “limu” (3), Bab: Berfatwa 
dan ia berhenti di atas hewan tunggangan 
dan yang lainnya (23)) 


sah yah Aku tidak menyadari. 
a: Hewan kurban. 


g aji: jumrah. 

é; Y : Tiada dosa bagimu secara mutlak, 
baik terkait urutan manasik ataupun tidak 
membayar fidyah. 


YJ; : Tiada dosa bagimu. 


HADITS KE-823 


PRAEG sb 


3 الله عنهماء‎ GO) oat ابن‎ Bagas -MY 
sa له ق الدج‎ fa Ja la لله‎ £ MERU do 
TAS je pa الي‎ 

(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب zh‏ ۰ باب إذا ري بعدما أمسى 
أوحلق قبل أن يذبح ناسيا أوجاهلا) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas & bahwa 
ketika ditanya tentang menyembelih, 
cukur rambut dan melempar jamrah yang 
didahulukan dan diakhirkan, Nabi # selalu 
menjawab, "Tidak apa-apa.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Jika 
melempar setelah waktu sore atau mencukur 
sebelum menyembelih hewan karena lupa 
atau tidak tahu (130)) 


Haa : seperti mendahulukan sebagian di 
antara tiga hal ini sebelum yang lain. 


sa : mengakhirkan yang lain. 
é% Y: yaitu tiada dosa ataupun fidyah. 


gi : Mudah bagi beliau untuk pulang 


menuju Madinah, agar perjalanan orang 
yang lamban dan sedang sama saja, sehingga 
mereka semua bermalam, kemudian bangun 
pada waktu sahur, lalu sama-sama kembali 
ke Madinah. 


.يازا 4 Berhubungan dengan kata-kata:‏ : بالأبطح 


HADITS KE-826 
قَالَ:‎ AE AN GP) ابن عباس‎ Êsa -5 
3. کے 2- بو ہے‎ ER Ind z -7 
di A5 Jiya ٳِنمَا هو‎ sign Saran ليس‎ 
صل الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ ANI 
(Sad كتاب الحج: ۷ باب‎ ro (أخرجه البخاري في:‎ 


Ibnu Abbas aa berkata, "Singgah Muhashab 
bukanlah apa-apa (bukan termasuk manasik 
haji yang harus dikerjakan). la hanya tempat 
Rasulullah & singgah." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Al- 
Muhashab (147)) 


Cas! : Singgah di padang luas. 

xs : Dari urusan manasik-manasik yang 
harus dikerjakan. 

djs 3$ | : Untuk istirahat setelah matahari 
condong ke barat, lalu beliau shalat Zhuhur 
dan Ashar, Maghrib dan Isya’ di tempat 
tersebut pada malam keempatbelas. 


HADITS KE-827 


Z معو‎ 


JÓ JB áit حَدِيْتُ أي هْرَيْرَةَ رَضِيَ الله‎ -aey 
PE pp مِنَ الْعَدِ‎ pg saki صل الله‎ HA 


SUNAH SINGGAH DI AL-MUHASHAB 
DAN SHALAT DI SANA KETIKA 
BUBARAN DARI MINA 


HADITS KE-825 


- 


6 حَدِيْتُ LEE‏ رَضِيَ SIB gie ANI‏ إِنَمَا 
حب 2 اوت وا 3 ذو ت“ Mn‏ ره 


(أخرجه البخاري في: ro‏ كتاب الحج: EY‏ باب المحصب) 


Aisyah © berkata, “Sesungguhnya itu 
hanyalah tempat Nabi 25 singgah, agar 
beliau lebih mudah keluar.” Tempat yang 
dimaksud ialah di Abthah. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Al- 
Muhashab (147)) 


SS LS): Tanah lapang. 
Ji : Ibnu Malik menjelaskan, terkait rafa'- 
nya kata ini ada tiga alasan. 


Pertama: Û dijadikan bermakna الذي‎ , dan isim 
66 adalah kata ganti yang merujuk kepada 
csi , khabarnya dibuang, perkiraannya, 
BS sa di, maksudnya tempat singgah yang 
dibentangkan adalah rumah yang disinggahi 
Nabi 35, dengan demikian J jji sebagai khabar 
ól. 

Kedua; ú sudah sempurna, sementara dya 
adalah isim كن‎ , khabarnya dibuang, merujuk 
. pada الْمُحَصَّبُ‎ Menurut alasan ini, khabar- 
nya makrifat sementara isim-nya nakirah, 
hanya saja nakirah yang dikhususkan dengan 
sifatnya, sehinggaalasan ini mudah difahami. 
Ketiga: J IX beri'rab nashab secara lafal, 
hanya saja ditulis tanpa alif menurut dialek 
Rabi'ah, karena mereka mengganti nashab 
yang bertanwin dengan sukun. 


583 : Singgah di tempat tersebut. 
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AS Hu : yaitu di sana, khaifadalah bagian 
bawah gunung di atas aliran air, inilah yang 
dimaksud sebagai padang luas. 

IS : Saling bersumpah. 

¿jé :Menurut giyasseharusnya',JE, namun 
yang dimaksudkan adalah bentuk tunggal 
mu'annats karena mereka rombongan. 
akyat Y5 : Tidak berjual-beli dengan mereka. 


WAJIB BERMALAM DI MINA PADA 
MALAM-MALAM TASYRIO, SELAIN 
PETUGAS PEMBERI AIR MINUM 


HADITS KE-828 


a” سس‎ > 


ري الله عَنْهُمَا 


GELI JG‏ الْعبّاس 3 a‏ ملب رَضِيَ الله 
عَنْهُ jyy‏ الله a o‏ عَلَيه òl akang‏ يَبِيْتَ 
مک لال asi Jai bya ba‏ 5 4 


(GU باب سقاية‎ Yo كتاب الحج:‎ to جه البخاري في:‎ DAN 


Abdullah bin Umar & berkata, “Al-Abbas bin 
Abdil Mutthalib meminta izin kepada Nabi 
3% untuk bermalam di Mekah pada malam- 
malam Mina”, karena ia bertugas memberi 
air minum kepada para jamaah haji. Nabi 
pun mengizinkannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Memberi 
minum orang yang menunaikan haji (75)) 


Pee دهم‎ ame Penjelasan --------------- 
sa dd : Malam sebelas, duabelas, dan 
tigabelas Dzulhijjah 


in HH Ge : Yaitu karena tugas memberi 
minum para jamaah haji. 


29 Yakni malam 11, 12, dan 13 (Shahih Al-Bukhari Tahgig 
Muhammad Fu'ad Abdul Baqi) 
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SR KS gy ait نَازِلونَ‎ GA Jaa وهو‎ 


ay Sd a gi JAN an 


نة حالفت عل بنى هاشم وَينى عبد 


ea‏ أو بى AI‏ أَنْ لا يُتَاكِحُوْهُمْ وَل 
لله عليه 


-. 


Jaga aa A 
Á; 

(أخرجه البخاري في: 0 كتاب الحج: to‏ باب نزول النبي صل الله 
عليه وسلم مكة) 


Abu Hurairah # berkata, "Sehari setelah hari 
Nahr ketika masih di Mina, Nabi 4 berkata: 


'Besok kita akan singgah di tempat 
peristirahatan Bani Kinanah saat mereka 
saling bersumpah setia di atas kekafiran.” 


Tempat yang dimaksud adalah Al-Muhashab. 
Yang demikian itu karena suku Quraisy 
dan Kinanah saling berjanji terhadap Bani 
Abdul Mutthalib atau Bani Al-Mutthalib 
untuk tidak menikah dan tidak berjual beli 
dengan mereka hingga mereka (Bani Abdul 
Mutthalib) menyerahkan Nabi š& kepada 
mereka (suku Quraisy dan Kinanah).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), 
Kedatangan Nabi % di Mekah (45)) 


Bab: 


adi مِنَ‎ : Antara shubuh hingga matahari terbit. 


Doe 


3385: Beliau bersabda pada pagi hari di hari 
Nahar saat beliau berada di Mina. 


lé : Maksud besok di sini adalah tanggal 
13 Dzulhijjah, karena pada hari itu beliau 
singgah di padang luas, kata ghadd disebut 
secara majaz, seperti halnya amsi juga 
disebut untuk kemarin secara mutlak, jika 
tidak demikian, tentu hari kedua “idul adha 
adalah hari esok secara hakiki, namun bukan 
ini yang dimaksud. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (35), Bab: 
Menyembelih unta yang terikat (118)) 


na مم م م م مده‎ Penjelasan --------------- 
4555 sad: : Menderumkan unta beliau. 
ui : Bangunkanlah dia. 


Ls : Mashdar bermakna ga'imah, yaitu 
terikat, artinya bangunanlah unta tersebut 
seukuran dia berdiri, lalu ikatlah kemudian 
sembelihlah. Pendapat lain menyatakan, 
ib'atsha artinya dirikanlah dia, dengan 
demikian giyaman beri'rab nashab sebagai 
mashdar. 

2 : Nashabkarena 'amiltersembunyi sebagai 
maful bih, perkiraannya demikian: 4, Met 
atau %2 مُقْتَفِيًا‎ . 


SUNAH MENGIRIM HADYU KE 
TANAH SUCI, MENGIKATNYA DAN 
MENGALUNGINYA 


HADITS KE-831 
¿j A agé رَضِيَ الله‎ Ds Lias AN 
aa التي ص الله عليه‎ ok KPU 353 
EF حرم عليه‎ K3 ABIS وَأَشْعَرَهًا‎ Ga 
Adel 


(أخرجه البخاري في: © كتاب الحج: ۹ باب من أشعر وقلد بذي 
الحليفة ثم أحرم) 


0 “ 
Ga r] 


P i 


Aisyah berkata, "Aku mengikatkan 
kalung pada hewan kurban Nabi 4 dengan 
tanganku sendiri, lalu beliau mengikatnya, 
manandainya dan menyembelihnya. Maka 
apa-apa yang diharamkan (ketika haji) 
setelah itu menjadi halal baginya.” 


MENYEDEKAHKAN DAGING, KULIT, 
DAN PAKAIAN HEWAN HADYU 
(KURBAN) 


HADITS KE-829 


Ser BI رَضِيَ الله عَنْهُ‎ Ap حَدِيْتُ‎ NGA 


PATAH | 


padi dh يوم عل ذز‎ Sagah dag اله َل‎ 
Ben, Wang وجلو وَجُلُوْدَهَا‎ Yaa BN 


Ber عم‎ 


. شيا‎ Wal 
كتاب الحج: ۰ باب يتَصَدَّق بجلود المدي)‎ to (أخرجه البخاري في:‎ 


Diriwayatkan dari Ali & bahwa Nabi 35 
menyuruhnya mengurusi |” unta-untanya 
dan membagi-bagikan semua daging 
kurban, kulitnya dan pelananya, serta tidak 
memberikan apa pun dari hewan kurban itu 
kepada tukang jagalnya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Bersedekah dengan kulit hewan kurban (121)) 


MENYEMBELIH UNTA DALAM POSISI 
BERDIRI DAN TERIKAT 


HADITS KE-830 
GIS عَنْهُمَا‎ a Sa ابن‎ das -AY 


Wa Ju D pa‏ قِيَامًا 


da Io sad 


ch‏ البخاري في: AS to‏ الحج: MA‏ باب GA‏ الإبل مقيدة) 


Ibnu Umar توه‎ mendatangi seseorang yang 
tengah membaringkan unta yang akan 
disembelihnya seraya berkata, “Posisikan ia 
dalam keadaan berdiri dan terikat, karena 
demikianlah sunah Muhammad 355.” 
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Ziyad bin Abu Sufyan menulis surat kepada 
Aisyah &, bahwa Abdullah bin Abbas zœ 
berkata, "Barang siapa membawa hewan 
kurban maka haram baginya apa yang 
diharamkan bagi orang yang berhaji hingga 
ia menyembelih hewan kurbannya." 


Maka Aisyah w berkata, "Bukan seperti 
yang dikatakan Ibnu Abbas x. Sebab, aku 
sendiri telah mengikatkan kalung (sebagai 
tanda) pada hewan kurban Rasulullah 35 
dengan tanganku sendiri, lalu Rasulullah ig 
mengikatnya dengan tangan beliau lalu 
mengirimnya bersama ayahku. Dan tidak 
ada yang diharamkan bagi Rasulullah #45 
sesuatu yang Allah halalkan hingga hewan 
kurbannya disembelih.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Menggantungkan gantungan dengan 
tangannya (109)) 


BOLEH MENAIKI BINATANG HADYU 
JIKA DIPERLUKAN 


HADITS KE-833 


esas - ۳‏ أب ipa‏ رَضِيَ الله عَنْهُ أنَّ jy‏ 


Be go 3. de 


Ge 
Ka رجلا وق‎ sh ag لله علي‎ kaa 
Je da Sa js ds 
Sasa 

(أخرجه البخاري Vr A‏ باب ركوب البدن) 


Abu Hurairah # meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& melihat seseorang sedang 
menuntun untanya. Beliau pun berkata 
kepadanya, “Naikilah onta itu.” Orang itu 
menjawab, "Tapi unta ini untuk kurban." 
Beliau #5 berkata lagi, “Naikilah unta itu." 
Orang itu kembali menjawab, “Tapi unta ini 
untuk kurban." Lalu beliau berkata, "Naikilah 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Orang 
yang memberi syiar dan mengalungkan 
sesuatu pada binatang kurban di Dzul 
Hulaifah kemudian berihram (106)) 


¿ds : Dari kata fataltu al-habl, artinya aku 
memintal tali. 

3396 : jamak giladah maksudnya tali-tali yang 
dipintal atau benda lain yang diikatkan pada 
leher hewan kurban sebagai tanda, sehingga 
tidak diusik. 

Wis : Mengalungkan kalung di leher hewan- 
hewan kurban. 

wati : Asy'artu al-badanah isy'aran, artinya 
saya menggores punuknya hingga darahnya 
sedikit mengalir, sehingga diketahui unta 
tersebut adalah hewan kurban, hewan kurban 
ini disebut sya'irah. 


sii : Dari kata ahdaytu al-hadya ilal haram, 
artinya aku menggiring hewan kurban ke 


tanah haram. 
HADITS KE-832 

233 سفیان‎ al ip عَايْسَةَ أنَّ زياد‎ ijas -arr 

SA Had Cena aa 

هديا حرم عليه ما يحرم ý‏ الحاج حى i‏ 

tua Bal JB كما‎ au EG asah 

ا َلك قلي قذي ges‏ الله $a‏ الل علي 

لم Ga‏ لَه dyis‏ اله Ga‏ ال حل 

da‏ يه كم بها مم أيه َم يخ عل 

nasi a cak AE الله صل الله‎ Jian) 
sd 65 


(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب zi‏ 9 باب من قلد القلائد بيده) 


HADITS KE-834 


bo GAN Si dis رضي الله‎ UI Has Art 
byas 383 ری‎ gkang الله عَلَيْهِ‎ 
SESI 


(أخرجه البخاري tong‏ كتاب الحج: ٠١7‏ باب ركوب البدن) 


aa Bepe 


نه فقال: 


يديه 
ge or Pt‏ 


S5 إركبهاء قال: إِنها‎ JU 


Anas & meriwayatkan bahwa Nabi #£ 
melihat seseorang sedang menggiring 
untanya. Beliau berkata kepadanya, "Naikilah 
unta itul” Orang itu menjawab, “Unta ini untuk 
kurban." Beliau & berkata lagi, "Naikilah unta 
itul” Orang itu kembali menjawab, "Unta ini 
untuk kurban.” Beliau berkata lagi, “Naikilah 
unta itu!” Beliau mengulang perintah hingga 
tiga kali.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), 
Mengendarai hewan kurban (103)) 


Bab: 


WAJIB THAWAF WADA?', TAPI 
KEWAJIBAN ITU GUGUR BAGI 
WANITA HAID 


HADITS KE-835 


3... 
. 


J6 عنهماء‎ ab 
SI بالْبِيْتِه إلا‎ pangé الاس أَنْ يَكُوْنَ آخِرٌ‎ Ga 


| G25 yak حَدِيْتُ ابن‎ -Ao 


(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب الحج: ٠١١‏ باب طواف الوداع) 
Ibnu Abbas # berkata, “Orang-orang‏ 
diperintahkan agar hal terakhir yang mereka‏ 
lakukan adalah thawaf (Wada’™) di Baitullah.‏ 
Hanya saja, wanita haid diberi keringanan‏ 
untuk tidak melaksanakan perintah ini.”‏ 


30 Thawaf ketika akan meninggalkan Mekkah sesudah 
melaksanakan amalan-amalan haji. Thawaf wada' adalah 
amalan terakhir dalam rangkaian ibadah haji. 
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unta itu, celakalah kau!” Kalimat ini beliau 
ucapkan pada ucapan yang ketiga atau 
kedua,” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), 
Mengendarai hewan kurban (103)) 


Bab: 


%3 : Badanah disebut untuk unta dan sapi, 
namun lebih tepat untuk unta, di samping 
kata ini sebagian besar digunakan untuk unta 
jika unta digunakan sebagai hewan kurban. 
WS: Untuk menyelisihi tradisi Jahiliyah 
yang tidak memanfaatkan sa'ibah (unta 
betina yang dibiarkan pergi kemana saja 
lantaran sesuatu nazar. seperti, jika seorang 
Arab Jahiliyah akan melakukan sesuatu atau 
perjalanan yang berat, ia biasa bernazar akan 
menjadikan untanya saibah bila maksud atau 
perjalanannya berhasil dengan selamat), 
washilah (domba betina melahirkan anak 
kembar yang terdiri dari jantan dan betina, 
maka yang jantan Ini disebut washilah, 
tidak disembelih dan diserahkan kepada 
berhala), dan ham (unta jantan yang tidak 
boleh diganggu gugat lagi, karena telah 
membuntingkan unta betina sepuluh 
kali), sebagian ulama mewajibkan untuk 
menunggangi unta karena makna ini sesuai 
tekstual perintah tersebut, namun jumhur 
mengartikan perintah ini sebagai tuntunan 
demi kebaikan dunia. 


beos 7 
isa; Gl : Hewan kurban. 


ál; : Nashab sebagai maful mutlak karena 
fi'il yang berasal dari makna kata yang 
wajib dibuang, maksudnya semoga Allah 
menimpakan celaka padanya. Kata-kata ini 
diucapkan kepada orang yang jatuh dalam 
kebinasaan, atau orang yang patut menerima 
ucapan seperti ini, atau kata ini bermakna 
binasa. 


UG: Untuk pergi meninggalkan Makkah 
menuju Madinah hingga ia suci dari haid dan 
thawaf di Baitullah. 


Ji: Thawaf rukun.‏ ُن SSL‏ مَعَكُرٌ 
Ja: Ya, ia thawaf ifadhah bersama kami.‏ 


&56:Karenathawaf wada’ gugur bagi wanita 
haid, ini namanya mengalihkan pembicaraan 
dari kata ganti ketiga ke kata ganti kedua, 
maksudnya Nabi £& berkata kepada Shafiyah 
secara langsung, “Pulanglah!” atau berkata 
kepada Aisyah karena dia yang memberitahu 
Nabi 4, maksudnya, pulanglah karena dia 
(Aisyah) sama sepertimu (haid), atau Nabi 4% 
berkata kepada Aisyah, “Katakan kepadanya 
(Shafiyah), “Pulanglah!” 


HADITS KE-837 


Ad Had حَاضَتْ‎ ENG KE DS -AYY 


دص - 


E in‏ ما اران إل حَابِسَتَكُمْ؛ ÍÓ‏ الك 
¿iui AS 5 SA Tana, ad AMI Je‏ يوم 


LA 


Sa A an Ia PEN 


(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب الحج: باپ الإدلاج من المحصّب) 


Aisyah هه‎ berkata, “Shafiyyah haid pada 
hari Nafar, ia pun berkata, "Sepertinya aku 
akan menyusahkan kalian.’ Nabi 4 berkata, 
'Celaka, apa ia sudah melaksanakan thawaf 
pada hari Nahr? Seorang menjawab, “Ya, 
sudah. Beliau berkata, "(Kalau begitu) 
pulanglah!” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Jalan di 
pagi buta dari Muhashshab (103)) 


ao ED : Setelah thawaf ifadhah pada hari 
nahar. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Thawaf 
terakhir (144)) | 


E Penjelasan --------------- 
الئاس‎ A : Saat mereka hendak pulang. 

sa آجِرٌ‎ : thawaf wada’, ini menunjukkan 
thawaf wada' wajib hukumnya bagi yang 
tidak haid dan gugur bagi wanita haid, bagi 
wanita haid yang meninggalkan thawaf ini 
tidak diwajibkan membayar dam. 


...c.c....cc.c..c.ccw———uccc.c..... 


HADITS KE-836 

aie الله‎ ko GN روج‎ KANG حَدِيْتُ‎ NIN 
akan aji الله‎ Ana 
J قد حَاضَتْ‎ gh پک‎ Kaba الله إن‎ Jan يا‎ 


- 
9. r 


gi قال‎ ka NG مَعَكُنَّ‎ SIB لم نَكُنْ‎ 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الحيض: ۲۷ باب المرأة تحيض بعد 
الإفاضة) 


Aisyah رقي‎ istri Nabi 18, berkata kepada 
Rasulullah #&, “Wahai Rasulullah, Shafiyyah 
binti Huyay sedang haid.” Rasulullah 5 
berkata, "Jangan-jangan ia akan menahan 
kita. Bukankah ia sudah melaksanakan 
thawaf (ifadhah") bersama kalian?” kami 
jawab, "Ya, benar.” Beliau memerintahkan, 
“(Kalau begitu) Keluarlah!” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (2), Bab: Seorang 
wanita mengalami haid ketika Thawaf 
Ifadhah (27)) 


31 Thawaf ifadhah adalah thawaf rukun yang dilaksanakan 
setelah melontar jamrah Aek di Mina tanggal 10 
Dzulhijjah. Selama thawaf ifadhah belum dilaksanakan, 
larangan hubungan suami-istri masih tetap berlaku 
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SUNAH MASUK KA'BAH BAGI ORANG 
YANG HAJI ATAU SELAINNYA, 
SHALAT DI DALAMNYA, DAN BERDOA 
DI SISI-SISINYA 


HADITS KE-838 


KI jis akan ae AN ko اللو‎ Gyan 
-5 سے‎ pan DEE 9 عفرن س ام‎ A 
PPA dsb رَيِْدِ وَبلال وَعَثْمَانُ بن‎ Jp وَأُسَامَةُ‎ 


GAN 

2 3 5 ... Pd مت‎ -7 

خرج: ما صنع LAI‏ صلى | 
2 

Boso Teog 


جعل عمود 


| 


JG da عليه‎ An 
BIG asas GE اڪن يسارو وَعَمُوْدًا‎ 


5-5 9 


a” “Tg Ia yae” 201 2 Ga اص‎ m 
gesl على ستة‎ Mana Cui وَرَاءَه وان‎ sah 


م ص 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 97 باب الصلاة بين السواري 
في غير جماعة) 


Abdullah bin Umar meriwayatkan, bahwa 
Rasulullah & pernah masuk ke dalam Ka'bah 
bersama Usamah bin Zaid, Bilal dan Usman 
bin Thalhah Al-Hajabi kemudian pintu ditutup, 
dan beliau berada di dalamnya. Setelah 
keluar, aku bertanya kepada Bilal, "Apa yang 
dilakukan Nabi 3g di dalam?” Bilal menjawab, 
"Beliau menjadikan tiang berada di sebelah 
kiri, lalu satu di sebelah kanan dan tiga 
tiang berada di belakangnya—saat itu tiang 
Ka'bah berjumlah enam buah—kemudian 
beliau shalat." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
di antara pasukan berkuda dengan tidak 
berjamaah (96)) 


Penjelasan 
wa: Menutup pintu Ka'bah. 
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#8133: Dari Mina. 
avi La: Aku tidak mengira diriku. 


2 


Untuk pulang ke Madinah karena‏ : إلا اڭ 
menanti aku suci dan thawaf wada', Aisyah‏ 
mengira bahwa thawaf wada' tidak gugur‏ 
bagi wanita haid.‏ 

äs Su Al-Azhari menjelaskan 
dalam Tahdzibul Lughah, Abu Ubaid 
menjelaskan, makna 'agra adalah semoga 
Allah membuatnya mandul, dan halga 
artinya semoga Allah melukai tubuhnya 
dan membuatnya tertimpa penyakit 
di tenggorokan. Pemilik Al-Muhkam 
menjelaskan, dikatakan kepada seorang 
wanita, “Agra halqa,” artinya semoga Allah 
menyakitinya, menggunduli rambutnya, atau 
semogatertimpa penyakit di tenggorokannya. 
“Agra di sini mashdar, sama seperti kata 
da'wa. Pendapat lain menyatakan, artinya; ia 
membinasakan kaumnya karenakesialannya. 
Pendapat lain menyatakan, 'agra artinya: 
semoga Allah membuatnya mandul, 
tidak punya anak, halga artinya sial bagi 
keluarganya. Intinya, makna asal kata “agra 
halga adalah seperti yang kami sebut ini, 
kemudian orang Arab menggunakan kata ini 
secara luas, sehingga penggunaan kata-kata 
ini tidak dimaksudkan secara hakiki seperti 
tujuan pertama kali kata-kata ini digunakan. 
Ini sama seperti kata-kata, taribat yadaka, 
gatalahullah, ma asyja'ahu, ma asyarahu, 
dan lainnya. Wallahu a'lam. Demikian 
penjelasan An-Nawawi. 


AS أطائث‎ : Thawaf ifadhah. 
&,26 : Maka pulanglah. 


Abdullah bin Abi Avfa berkata, “Ketika 
Rasulullah #& melaksanakan umrah, beliau 
thawaf di Ka'bah lalu shalat dua rakaat di 
belakang magam Ibrahim. Beliau ditemani 
seseorang yang melindungi beliau dari 
orang-orang Quraisy.” 


Lalu ada seseorang yang bertanya kepada 
Abdullah bin Abi Aufa, "Apa Rasulullah 45 
juga masuk ke dalam Ka'bah?" Ia menjawab, 
"Tidak." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Orang 
tidak masuk Ka'bah (53)) 


MEMBONGKAR DAN MEMBANGUN 
KEMBALI KA'BAH 


HADITS KE-841 


JÓ رضي الله عَنْهَا قَالَتْ:‎ ks 


E Las - 


Bias Yj aa الله صل‎ Jaan ي‎ 
FEB g الْبَيْتَ‎ a iiy dai 
Dasa US فَإِنَّ‎ pad ada إِبراهِيم‎ Gatal 


Hata 
کتاب الحج: 1 باب فضل مكة وبنیانها)‎ to (أخرجه البخاري في:‎ 


Aisyah w berkata, Rasulullah : berkata 
kepadaku, "Seandainya bukan karena masih 
lekatnya kaummu dengan kekufuran tentu aku 
sudah membongkar Ka'bah lalu aku bangun 
kembali di atas pondasi yang dibangun oleh 
Nabi Ibrahim 22. Itu karena orang-orang 
Quraisy telah mengurangi bangunannya dan 
membuat sebuah pintu (di belakangnya)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Keutamaan Mekah dan bangunannya (42)) 
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HADITS KE-839 


2 JS UI IE egak حَدِيْتٌ ابن‎ -۹ 


WK sei دعا في‎ A ala الله‎ b 
Jab binus SAS 


ف قبل KA PAPAN‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠١‏ باب قول الله تعالى وا تخذوا 
من مقام إبراهيم مصلى) 


Ibnu Abbas ga berkata, "Ketika Nabi & 
masuk ke dalam Ka'bah, beliau berdoa 
di seluruh sisinya dan tidak melaksanakan 
shalat hingga - beliau keluar darinya. Setelah 
keluar, beliau kemudian shalat dua rakaat di 
muka Ka'bah, lalu bersabda, “Inilah kiblat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Dan jadikanlah sebagian 
maqam Ibrahim tempat shalat” (30)) 


2x3 yg 3: Bagian depan Ka'bah. 

ikal : Yang telah ditetapkan untuk dijadikan 
arah menghadap (saat shalat), sehingga tidak 
dihapus hukumnya, seperti dihapusnya 
hukum menghadap ke Baitul Magdis. 


332 مه‎ te deng 
ومعه من يستره‎ 
2 


رسول 


0355 lia JAS kos 
TE Ja 4) ds GAN 

TI Tag ala‏ قَالّ: لا 
(أخرجه البخاري في: to‏ كناب gh‏ ۳ باب من لم يدخل الكعبة) 


الله ko‏ الله 


kelekatan kaummu dengan kekufuran tentu 
aku sudah melakukannya.” 


Abdullah a berkata, "Jika benar Aisyah © 
mendengar hal ini dari Rasulullah # maka 
aku rasa Rasulullah & tidak mengusap dua 
rukun (di Hijir Ismail), tidak lain karena Ka'bah 
belum dibangun secara sempurna di atas 
pondasi yang dibangun oleh Nabi Ibrahim 


RE.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Keutamaan Mekah dan bangunannya (42)) 


Penjelasan 
Si la: Aku kira tidak seperti itu. 
الجر‎ ot : Yaitu di dekat Hajar. 


DINDING DAN PINTU KA'BAH 


HADITS KE-843 


GIE Has - ۳‏ قَالَثْ: SI‏ الج شل الله 
عَلَيْهِ JB JO sal bt us Tag‏ نَعَمْ 
a Jean SU el‏ 
اردب JO ses: et‏ 
فَعَلَ NG‏ قَوْمْكِ asa‏ مَنْ شَاءُوا وَيَمْنَعُوا مَنْ 
dn Maa das da IT dy‏ 
said Jai ee SS si SG‏ 
Gali dh;‏ ابه sat‏ 


(أخرجه البخاري في؛ ٠٠١‏ كتاب الحج: 46 باب فضل مكة وبنيانها) 


2 


Aisyah & berkata, “Aku bertanya kepada 
Nabi 3, apakah Hijr Isma'il masuk bagian 
dari Ka'bah?” Beliau menjawab, "Tentu." 
Aku bertanya lagi, “Lantas mengapa orang- 
orang tidak memasukkannya ke dalam 
Ka'bah?" Beliau menjawab, "Karena kaummu 
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#4 Oya : Saya hanya membangun seperti 
ini karena tidak ada dana untuk meneruskan 
pembangunannya. 

úis Pintu belakang, maksudnya 
menghadaplah ke pintu depan ini, agar 
orang-orang masuk dari depan dan keluar 
dari pintu yang ada di belakangnya. 


else. 


HADITS KE-842 


اص 


Ai Ten aji Ka Za حَدِيْتُ‎ -N£ 


dd E ٩ ja عليه وسل‎ 
اقفر ن فوع د إبراهيم‎ eta 
لو‎ J gada] ea IE Las ألا‎ 
| kê قال‎ ea ah يك‎ 
EL 
al را رَكَ‎ Aa o s% 


AiE ESE Gd gas SS (هُوَ‎ A 
KE الله صل الله‎ Ja 
يُتَمُمْ‎ Sesal SINI 


ve 


Tn‏ رسوا 
os gu SN‏ الجر 

عل asi‏ إِبرَاهِيمَ 
(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب الحج: EE‏ باب فضل مكة وبنيانها) 


Ga الله‎ Ja الله‎ PENA 
IKI 


Diriwayatkan dari Aisyah yg, istri Nabi 3, 
bahwa Rasulullah 4g berkata kepadanya, 
“Tidakkah kamu tahu bahwa ketika kaummu 
membangun Ka'bah mereka menggesernya 
dari pondasi yang dibangun oleh Nabi 
Ibrahim 1225?” 

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa 
Anda tidak mengembalikannya ke posisi 
yang dibuat Nabi Ibrahim #3?” Beliau 
menjawab, “Seandainya bukan karena 


Abdullah bin Abbas & berkata, “Suatu 
saat Al-Fadhal membonceng di belakang 
Rasulullah 4%, lalu datang seorang wanita 
dari suku Khasyam. Al-Fadhal saling 
pandang dengan wanita tersebut. Hingga 
Nabi يه‎ memalingkan wajah Al-Fadhal ke 
arah lain. Wanita itu lantas bertanya, Wahai 
Rasulullah, kewajiban dari Allah untuk 
berhaji bagi hamba-hamba-Nya datang 
saat ayahku sudah tua renta dan tidak kuat 
lagi menempuh perjalanannya. Apa aku 
boleh menghajikannya?' Beliau menjawab, 
'Boleh. Peristiwa ini terjadi ketika haji Wada' 
(perpisahan). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), 
Kewajiban haji dan keutamaannya (1)) 


Bab: 


ta. 


Ig ل الله صل الله عَلَيْهِ‎ : Naik di belakang 
beliau di atas hewan tunggangan. 


ERY‏ رسوا 


sege 


: Kata ini ghairu munsharif karena 
“alamiyah dan ta'nits, sebuah perkampungan 
dari Bajilah, salah satu kabilah Yaman. 


HADITS KE-845 
- ate J6 tua بن‎ Jaa Bas 6م-‎ 
رَسوْلٌ‎ G: TAU ة الْوَدَاعِ‎ io ne a مِنْ‎ Hat 


sea ada dng & الله‎ Kia Sl a 
H f Got كيرا لا تيع أن‎ Ma Bus 


وت سمو 


aa ja JAS ga AE gai JP 
باب الحج عمن لا‎ SY كتاب جزاء الصيد:‎ CA: (أخرجه اليخاري‎ 
يستطيع العيوت على الراحلة)‎ 


Al-Fadhl bin Abbas am berkata, "Ada 
seorang wanita dari suku Khats'am datang 
pada tahun pelaksanaan Haji Wada.” la 
bertanya, “Wahai Rasulullah, kewajiban 
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kekurangan biaya.” Aku bertanya lagi, “Lalu 
apa alasan pintu Ka'bah dibuat tinggi?” 
Beliau menjawab, “Kaummu membuatnya 
seperti itu karena mereka ingin memasukkan 
Siapa saja yang mereka kehendaki dan 
melarang siapa yang mereka kehendaki. 
Sekiranya bukan karena masih lekatnya 
` kaummu dengan kejahiliyahan (tentu aku 
sudah melakukannya). Namun, aku khawatir 
hati mereka mengingkarinya bila aku 
memasukkan Hijir Isma'il ke dalam Ka'bah 
dan menempelkan pintunya dengan tanah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Keutamaan Mekah dan bangunannya (42)) 


3341: Batu di dalam Hijir, batu tersebut adalah 
pondasi kuno, namun maksudnya bukan 
Hijir secara keseluruhan. 


MENGHAJIKAN ORANG LEMAH, 
TUA, SAKIT, ATAU YANG TELAH 


MENINGGAL 

HADITS KE-844 
الله‎ G5 Ud الله بن‎ sak حَدِيْتُ‎ -٤ 
Ia الله‎ Ji Ta JAN 56 JG As 
Jaa < Aa مِنْ‎ al فَجَاءَتِ‎ da la A 


NS) Jasa a وَتَنْظرٌ‎ Gas jai 
GEN إلى‎ yati a Sa dia a 
E ETEA EES] 
aj dp Cu Bu Ade Ag 4 os 
bsa Puji Kai 

اوداع 


(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب الحج: ١‏ باب وجوب الحج وفضله) 


25 ما‎ G3 : Biarkan aku selama aku 
meninggalkan kalian tanpa memberi 
perintah atau larangan terhadap sesuatu, 
ataujanganlah kalian terlalu banyak meminta 
penjelasan, karena hal itu bisa memicu 
seperti yang dialami Bani Israil kala mereka 
diperintah untuk menyembelih seekor sapi, 
mereka kemudian mempersulit, hingga 
akhirnya Allah mempersulit mereka, yaitu 
sebab pertanyaan mereka. 


WANITA HARUS PERGI BERSAMA 
MAHRAMNYA 


HADITS KE-847 


SEN عن‎ AAS حَدِيْتُ ان عْمَرَرَضِيَ الله‎ -AY 


YES لا افر‎ A sakang a 
Ane 

(أخرجه البخاري في: ۸ AS‏ تقصير الصلاة: ؛ باب في كم pak‏ 
الصلاة) 


Ibnu Umar ag meriwayatkan dari Nabi 4%, 
beliau bersabda, "Seorang wanita tidak 
boleh bepergian menempuh perjalanan tiga 
hari, kecuali bersama mahramnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat" 
(18), Bab: Berapa jarak perjalanan yang 
boleh menggashar shalat (4)) 


Penjelasan --- ------------‏ لل سه ممه ديه 


be 


KS Yi: Mahram adalah orang yang tidak 
halal untuk dinikahi. 


haji yang Allah tetapkan buat para hamba- 
Nya sampai kepada ayahku ketika ia sudah 
berusia lanjut sehingga ia tidak lagi mampu 
menempuh perjalanannya, apakah terpenuhi 
kewajibannya bila aku menghajikannya? 
Beliau menjawab, Ya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu" (28), 
Bab: Menghajikan orang yang tidak mampu 
mengendarai kendaraan (23)) 


20 1.1 


gauja: Apakah mencukupi. 


HAJI HANYA WAJIB SEKALI SEUMUR 
HIDUP 


HADITS KE-846 


aie ن هرر عَن اللي صل الله‎ 
56 a UR Uus A 
SP agi E pein بلطم وليم‎ 
PE وذ‎ eU A 
استطعتم‎ G مِنْهُ‎ KE 

(أخرجه البخاري في: ٩١‏ كتاب الاعتصام: ؟ باب الاقتداء بسنن 
رسول الله صلى الله عليه وسلم) 


2 o 


-MA‏ حديث 


Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi 3, 
beliau bersabda, “Biarkanlah apa yang aku 
tinggalkan untuk kalian. Orang-orang sebelum 
kalian binasa karena gemar bertanya dan 
menyelisihi nabi mereka. Karena itu, jika aku 
melarang kalian dari sesuatu maka jauhilah; 
dan apabila aku perintahkan kalian dengan 
sesuatu maka kerjakanlah semampu kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Penjagaan” (96), Bab: 
Mengikuti sunnah-sunnah Nabi ss (2)) 
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(أخرجه البخاري في: AS ٠۸‏ تة 
الصلاة) 


تقصير الصلاة: : ؛ باب في كم يقصر 


Abu Hurairah æ: berkata, “Nabi 4 bersabda: 
'Seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir tidak diperbolehkan 
mengadakan perjalanan selama sehari 
semalam tanpa didampingi mahramnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Menggashar Shalat" 


(18), Bab: Berapa jarak perjalanan yang 
boleh menggashar shalat (4)) 


Maka Ga : Seorang lelaki memiliki ikatan‏ كدي 
ke-mahram-an dengan seorang wanita‏ 
karena nasab atau yang lain.‏ 


HADITS KE-850 


PELNI ذو‎ 


si الله عنهماء‎ GP) us ابن‎ bas Ae. 


MERE يول‎ is s ais SAE الي صل الله‎ Ga 9 


Y IA aud Y5 bak Jin‏ وَمَعَهَا حرم 
Tar Is...‏ ,2.3 اط 363 .هو e‏ > 
Jin p‏ فَمَالَ: يا Ipa‏ الله é g ba‏ 


(أخرجه البخاري في: 01 AS‏ الجهاد: 14 باب من اكتتب في جيش 
فخرجت امرأته حاجة) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas s bahwa ia 
mendengar Nabi j$ bersabda: 


“Jangan sekali-kali seorang lelaki berduaan 
dengan seorang wanita: dan jangan sekali- 
kali seorang wanita bepergian kecuali 
bersama mahramnya.” 


Tiba-tiba ada seorang laki-laki berdiri berkata, 
"Wahai Rasulullah, saya ditugaskan dalam 
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HADITS KE-848 


Jang . 


من رسول 

6 0 7 iia As y 5 egisi 
Y jun SI KE مَعَهَا رَوْجُهَا او‎ 
(agung مَسَاجِدَ: مَسْحِدٍ الحرام‎ 596 Jl 
SA مسجد‎ REDA 


2 البخاري في: TA‏ كتاب جزاء الصيد: ٠٠‏ باب حج النساء) 


Abu Sa'id berkata, “Aku mendengar empat 
perkara dari Rasulullah 4. Perkara-perkara itu 
menakjubkanku, yaitu seorang wanita tidak 
boleh bepergian selama perjalanan dya hari 
kecuali bersama suaminya atau mahramnya; 
dan jangan susah payah menempuh 
perjalanan kecuali untuk mengunjungi tiga 
masjid: Masjidil Haram, Masjidku (masjid 
Nabawi), dan Masjidil Agsha." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu" (28), 
Bab: Haji para wanita (26)) 


GI : membuatku kagum, ini namanya 
menghubungkan sesuatu pada padanan 
kata, seperti firman Allah & berikut, 
“Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 


mengadukan kesusahan dan kesedihanku.” 


(Yûsuf: 86) 


جه د ت س س د چ س س س س س س ت س کس کن نه مه ت ت ت ت نه ت ت س ت ص کت ت ت ت ت تت 


At an fo CA 
Pan Si الآخِر‎ padi a 


9 ... 


Ngan‏ حرمة 


5 Zet >? 


Sawa‏ يوم 


suatu peperangan, haji, atau umrah, beliau 
bertakbir tiga kali setiap melewati dataran 
tinggi lalu berdoa: 


Tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Milik-Nya segala kerajaan dan pujian, dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Kita 
kembali, sebagai hamba yang bertobat, 
beribadah, sujud untuk Rabb kita dan memuji- 
Nya. Allah Mahabenar dengan janji-Nya, 
menolong hamba-Nya dan menghancurkan 
musuh-musuh-Nya sendirian. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa-doa” (80), Bab: Doa 
ketika ingin berpergian dan kembali (52)) 


J3 : Kembali. 
:مرف‎ : Tempat tinggi. 
AJAH 8 ثم‎ : Selepas bertakbir kala beliau berada di 
Feat tinggi, atau setelahnya. 
os: Kita kembali kepada Allah. 
53 : Berkaitan dengan 5,46 atau 65445. atau 


keduanya, atau tiga hal sebelumnya, atau 
empat hal sebagai perselisihan. 


SINGGAH DAN SHALAT DI DZUL 
HULAIFAH SEPULANG DARI HAJI 
ATAU UMRAH 


HADITS KE-852 


A ANI Puja -Aof 
sti وَسَلَّمأَنَاحَ‎ ala MBKT Aa 
gah Ip ها 363 عَبْدُ الله‎ kad KAIN Gea 

a jais 


(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب ٤ zl‏ باب حدثنا عبد الله بن 


يوسف) 


sebuah peperangan sementara istriku pergi 
menunaikan haji.” Maka beliau bersabda, 
"Pergi, dan temani istrimu menunaikan 
ibadah haji.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Seseorang terdaftar dalam pasukan perang, 
kemudian istrinya keluar untuk naik haji (140)) 


Bo. 


karena nasab atau yang lain, atau‏ : حرم 
suaminya agar si wanita memastikan‏ 
keamanan dirinya.‏ 

¿í : Aku mencatatkan nama di sana, 
berasal dari kata iktataba ar-rajulu, artinya 


seseorang mencatatkan namanya di buku 
sultan. 


WIRID YANG DIBACA SETELAH 
KEMBALI DARI HAJI 


HADITS KE-851 


- حَدِيْتُ عبد MU‏ بن FE‏ رضي الله GGE‏ 


“en z 


مول الله صل لله aka (ag aa‏ 
Ehi des‏ کل شري 
لاض ثَلآتَ obi‏ ثُمَ ja‏ لآ إل m‏ 


3 des وله المد‎ ang Ako ok sa 
Dar BI عَابدُوْنَ‎ BSE Oei Sad sea 


9 رسو 


z 


صَدَقَ AM‏ وَعْدَهُ pêg‏ عَبْدَهُ وَهَرَمٌ SI‏ 
وحدة 


(أخرجه البخاري في: ۸٠‏ كتاب الدعوات: ؟ه باب الدعاء إذا أراد 
سفرًا أورجع) 


Abdullah bin Umar جد‎ meriwayatkan 
bahwa apabila Rasulullah 25 kembali dari 
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lembah. Letaknya berada di tengah-tengah 
antara mereka dan jalan yang mereka lalui." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Hadits 
Nabi 36: “Al-Agig adalah lembah yang 
diberkahi” (16)) 


ومع 


os à : Taris artinya turun dari kendaraan 
pada akhir malam bagi musafir untuk 
turun dan istirahat, minhu 'arrasa yu'arrisu 
ta'risan artinya di tempat itulah dia istirahat, 
mu'arras adalah tempat untuk istirahat, 
untuk itu Dzulhijjah disebut mu'arras, karena 
di tempat ini Nabi 4g shalat shubuh, setelah 


itu pulang. 

gaji yh : Yaitu lembah Aqiq. 

ta Tempat menderumkan hewan 
tunggangan. 

S5 : menuju. 
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ax : Di antara orang-orang yang istirahat di 
akhir malam. 

Æ; : Di tengah-tengah antara perut lembah 
dan jalan, wasath sebagai khabar ketiga atau 
badal, 


ORANG MUSYRIK TIDAK BOLEH HAJI 
DAN ORANG TIDAK BOLEH THAWAF 
DI BAITULLAH DENGAN TELANJANG 


HADITS KE-854 


ai Was -Aot‏ بعر GP gian‏ الله 


GA 


sb‏ عه 


ت 


مو ي 


ET مره عله‎ Adaa Ha mn 
pnp as قبل‎ Kingo 
ala) aas ج ; بعد‎ y Yi ANAR 8 Sih has 41 

si يَف بالبِيْتِ‎ Ia 


Abdullah bin Umar © meriwayatkan, 
bahwa Rasulullah # menambatkan hewan 
tunggangannya di Bathha' yang berlokasi di 
Dzul Hulaifah, lalu beliau shalat di situ. Dan 
Abdullah bin Umar juga berbuat demikian. 
(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Telah 
bercerita kepda kami Abdullah bin Yusuf 
(14)) 


HADITS KE-853 
PS عبد الله بن‎ daa -Aor 


5 en 


pan Ai JH Gali) حُلَيْمَةِ يبن‎ 
183 السَنَدِ):‎ Jy ا‎ nik بن‎ Gaya A 
Jor p کے‎ 


تاح ينا سالِم ر Ed S3‏ ا 


SE ص الله‎ Jaa a SP g 


ali laga sa 4 IN sound مِنَ‎ Jah gag « cala 


ينهم ود و يَيْنَّ Bag SA‏ مِنْ NG‏ 


(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب ١ ze‏ باب قول البي صل الله 
عليه وسلم العقيق واد مبارك ) 


Abdullah bin Umar #& berkata, Ketika singgah 
untuk beristirahat di Dzul Hulaifah di tengah 
lembah, Nabi 4g diberitahu, “Sesungguhnya 
kamu sekarang sedang berada di Bathha' 
yang diberkahi." 

Musa bin Ugbah, salah seorang perawi 
hadits ini berkata, “Salim membawa kami 
istirahat di tempat singgahnya Abdullah 
ketika sedang mencari tempat singgah yang 
tepat untuk peristirahatan Rasulullah 48, yaitu 
masjid bagian bawah yang ada di tengah 


Abu Hurairah a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& bersabda, "Umrah dan umrah 
berikutnya menjadi penghapus dosa antara 
keduanya dan haji mabrur tidak memiliki 
balasan selain surga.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Umrah” (26), Bab: 
Kewajiban umrah dan keutamaannya (1)) 


sad dj td : Ibnu At-Tin menjelaskan, 
kemungkinan semakna dengan firman 
Allah &, “Dan jangan kamu makan harta 
mereka bersama hartamu.” (An-Nisa: 2) Dan 
firman-Nya, “Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku untuk (menegakkan 
agama) Allah?” (Ali "Imran: 52). 

KS W 5S : Menghapus dosa-dosa di antara 
keduanya, kecuali dosa-dosa besar. Menurut 
tekstual, umrah pertama-lah yangmenghapus 
dosa-dosa, karena umrah tersebut yang 
dikabarkan sebagai penghapus dosa-dosa. 
Namun secara makna, umrah kedua-lah yang 
menghapus dosa-dosa sebelumnya, hingga 
umrah berikutnya, karena penghapusan dosa 
sebelum dosa terjadi, tentu menyalahi zhahir. 


Penjelasan 


s واچ‎ : Haji yang tidak dicampuri dosa, 
atau haji yang diterima, yang tidak ada riya', 
sum'ah, kata-kata kotor, ataupun keji. 


HADITS KE-856 


J6 عَنْهُ‎ AN 


$ 
ت 


Ge Tap أن‎ da - ٣ 


1. be orp Sy داتس ذو سكه‎ 203. Ta 
من حج هذا‎ sekang الله صل الله عليه‎ Jam قال‎ 
stas, PF -؟ ده‎ e E 0. 2 
aa) a53)3 فلم يرفث ولم يفسق رَجِعْ‎ HI 


(أخرجه البخاري في: ۲۷ كتاب المحصر: ٩‏ باب قول الله تعالى (فلا 


رفث)) 
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(أخرجه البخاري في:ه» كتاب الحج: ۷ باب لا يطوف بالبيت 
عريان ولا يجج مشرك) 


Abu Hurairah & meriwayatkan, bahwa 
Abu Bakar Ash-Shiddig mengutusnya untuk 
ikut dalam suatu rombongan haji yang 
dipimpinnya sebelum haji Wada' untuk 
mengumumkan kepada orang banyak pada 
hari Nahr: bahwa mulai tahun depan, tidak 
boleh seorang musyrik pun melaksanakan 
haji dan tidak boleh seorang pun thawaf di 
Ka'bah dengan telanjang. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Orang 
yang telanjang tidak boleh berthawaf dan 
orang musyrik tidak boleh berhaji (67)) 


Penjelasan 
sef : Menjadikannya sebagai amir. 

Sekelompok lelaki berjumlah kurang‏ : في رط 
dari sepuluh orang, pendapat lain menyebut‏ 
hingga empatpuluh orang, tanpa adanya‏ 
seorang wanita pun di antara mereka.‏ 


535 : Memberitahu. 


KEUTAMAAN HAJI, UMRAH, DAN 
HARI ARAFAH 


HADITS KE-855 


nr Get? 


jas -A00‏ أي tm‏ رضي 
الله صل الله عَلَيْهِ a‏ قَالَ: iga‏ إلى a‏ 
Is aus‏ راء إلا 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب العمرةة ١‏ باب وجوب العمرة 
وفضلها) 


SETELAH HAJI DAN UMRAH, BOLEH 
TINGGAL DI MEKAH TIDAK LEBIH 
DARI TIGA HARI 


HADITS KE-858 


jg J6 gdi بن‎ SA Ésa ~AoA 
Pe da a a Jaa 
نة اتر‎ 

(أخرجه البخاري في: ٠۳‏ كتاب مناقب الأنصار: ٤١‏ باب Robi‏ 
المهاجر بمكة بعد قضاء نسكه) 


Ala' bin Al-Hadhrami berkata, “Rasulullah 
Æ bersabda, ‘Tiga hari bagi muhajir 
(pengunjung) setelah selesai menunaikan 
ibadah haji.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Akhlak-akhlat terpuji 
orang-orang Anshar” (63), Bab: Orang-orang 
Muhajirin tinggal di Mekah setelah selesai 
melaksanakan manasik haji (47)) 


HARAM BERBURU DAN MEMOTONG 
PEPOHONAN DI MEKAH, SERTA 
MENGAMBIL BARANG TEMUAN 

KECUALI UNTUK DIUMUMKAN 


HADITS KE-859 
Na) JÓ JB pét حَدِيْتُ ابن‎ ۹ 
jah pa يوم افتتحَ مَكَة: لآ‎ da dé يه‎ 
هد‎ E GOA (SA NG da جهاد‎ 
PS وَهْوَ‎ PING السّمَوَاتِ‎ a 
لقال فيه‎ JAH a Bengang 
Be eU YES َي‎ a 


ca َو‎ Alas ida حرام‎ 


و 


0 


... 


are) 


na 
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Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah 3 
bersabda: 


"Barang siapa menunaikan haji di Baitullah, 
kemudian tidak berkata-kata kotor dan tidak 
berbuat fasig, maka ia kembali seperti saat 
dilahirkan oleh ibunya,” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Orang yang tertahan" 
(27), Bab: Firman Allah Ta'ala: “Maka tidak 
boleh berkata kotor” (9)) 


TINGGAL SEMENTARA. DI MEKAH 
DAN MEWARISKAN RUMAH 


HADITS KE-857 


-Ao‏ حَدِيْتُ G3 KA‏ الله AGS‏ أنه 
Gdi‏ رسو الله أبن تل ق JS Kas‏ 
Pen 25 jis‏ 

ES جَعْمَرٌ وَل عع‎ Bp Ip Ep IDU 
ا‎ KE setelan UE KEY 


(أخرجه البخاري في: to‏ كناب الحج: ٤‏ باب توريث دور مكة 
وبيعها وشرائها) 


Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid sx, ia 
berkata, "Wahai Rasulullah, di mana Anda 
akan tinggal di Mekah ini?” 


Beliau berkata, "Apakah Agil meninggalkan 
rumah yang luas atau rumah-rumah?" 


Agil dan Thalib mendapatkan warisan dari 
Abu Thalib, sementara Ja'far dan Ali تع‎ 
tidak mendapat warisan sedikit pun karena 
keduanya adalah Muslim, sedang Agil dan 
Thalib kafir.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: 
Menginap di rumah-rumah Mekah, menjual, 
dan membelinya (44)) 


155 Ge Gel: : Jihad memerangi orang-orang 
kafir dan niat baik untuk melakukan amal 
baik dimana dengan kedua ini akan diraih 
banyak sekali keutamaan yang ada dalam 
makna hijrah yang sebelumnya diwajibkan. 
Ath-Thaibi menjelaskan dalam Syarhul 
Misykat, sabda beliau, “Tetapi jihad dan 
niat,” dihubungkan pada tempat Y , artinya, 
hijrah meninggalkan kampung halaman, 
baik hijrah ke Madinah demi menyelamatkan 
diri dari orang-orang kafir dan membela 
Rasulullah #, berjihad di jalan Allah, atau 
berhijrah untuk meraih berbagai keutamaan, 
seperti menuntut ilmu, hijrah pertama 
(dari Makkah ke Madinah) sudah terputus, 
sementara dua jenis hijrah berikutnya masih 
berlaku, maka manfaatkan keduanya, jangan 


sampai ketinggalan. 
Wau SAM إذا‎ : Ketika imam mengajak 
kalian pergi berperang, maka pergilah untuk 


berperang. 


tanpa menyebut kata ganti ha”,‏ : 55¿ الله 
.455 الله aslinya,‏ 


Karena kesucian Allah.‏ : 2254 الله 


jé 5: Berperang tidak dihalalkan untukku‏ بي 
di Makkah. Ini bukan dalil bahwa Nabi 3%‏ 
berperang dan merebut Makkah secara‏ 
paksa, karena halalnya sesuatu tidak‏ 
mengharuskan sesuatu tersebut terjadi. Al-‏ 
Mawardi menyatakan seperti yang dinukil‏ 
An-Nawawi darinya dalam Syarh Muslim,‏ 
di antara keistimewaan tanah Haram,‏ 
para penduduknya yang membangkang‏ 
tidak boleh diperangi. Sebagian fugaha‏ 
menyatakan, haram memerangi mereka,‏ 
tapi mereka ini ditekan hingga kembali‏ 
patuh dan termasuk dalam hukum orang-‏ 
orang adil. Jumhur ulama berpendapat,‏ 
mereka diperangi karena pembangkangan‏ 
jika memang tidak cara lain untuk membuat‏ 
mereka meninggalkan sikap membangkang‏ 
selain dengan perang, karena memerangi‏ 
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MEA a BAG Ig din SI 
ngka) S6 الإِذْخِرَ‎ NY الْعبّاس: يا رَسُوْلَ الله‎ JB 
KE IEEE peng ar 

(أخرجه البخاري في: KA‏ كتاب جزاء الصيد: ٠١‏ باب لا يحل القتال 
بمكة) 


Ibnu Abbas ag berkata, “Pada Fathu Mekah 
Nabi قله‎ 


“Tidak ada lagi hijrah, tapi yang ada jihad dan 
niat. Oleh karena itu, jika kalian diperintahkan 
berangkat perang maka berangkatiah. 
Sesungguhnya negeri ini telah Allah sucikan 
sejak hari penciptaan langit dan bumi. la 
akan terus suci dengan pensucian dari Allah 
hingga hari Kiamat sehingga tidak dibolehkan 
perang di dalamnya bagi seorang pun 
sebelum aku dan tidak dihalalkan pula 
bagiku kecuali sesaat dalam suatu hari. 


la suci dengan pensucian dari Allah itu 
hingga hari Kiamat. Pepohonannya tidak 
boleh ditebang, buruannya tidak boleh 
diburu, hewan dan barang temuannya tidak 
boleh diambil kecuali bagi orang yang ingin 
mengumumkannya, serta rumputnya tidak 
boleh dipotong.” 


Al-Abbas « berkata, "Wahai Rasulullah, 
kecuali pohon 'idzkhir, karena ia berguna 
untuk wewangian tukang besi dan rumah- 
rumah mereka.” la berkata, maka beliau 
bersabda, "Ya, kecuali pohon idzkhir." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu” (28), 
Bab: Tidak dihalalkan berperang di Mekah 
(10)) 


imp Y : Tidak ada hijrah yang wajib dari 
Makkah ke Madinah setelah penaklukan 
Makkah karena sudah menjadi Darul Islam. 


d 


Es sê الله‎ Ga ام په الٿ‎ $ 5 a 


30 


tali اني وَوَعَاهُ‎ ka يوم لقني‎ YA الْعَدَ‎ 
Es i-ak 
ad) JG 5 ada 


a 


f a see 


Bp الله‎ E به؛‎ dasi ڃِينَ‎ GE 
nie حَرَّمَهَا الله لله وَل‎ 
AI aah au sah َا يِل لامرئ‎ j 
Beli Haa aa 5 V5 C3 D 
dag ala الله‎ bo ل الله‎ Jaa JE GAS 
st وَل‎ dyan) ó 35 AN ój | is يها‎ 
لم كلدت‎ pala BU dB cat) 
imán aigis ban, AN al a 
BLU 475 JG ما‎ sp jadi ُب‎ 


KH 


ab قارا‎ NO ملك شرن‎ 
Baa, 

(أخرجه البخاري في: Y‏ كتاب العلم: ۳۷ باب ليبلغ العلم الشاهد 
الغائب) 


Abu Syuraih berkata kepada Amru bin Sa'id 
saat ia mengutus rombongan ke Mekah, 
"Wahai Amir, izinkan aku menyampaikan 
satu sabda Nabi #4 yang pernah beliau 
sampaikan dalam khutbahnya saat Fathu 
Mekah. Kedua telingaku mendengarnya, 
hatiku merasakannya dan kedua mataku 
melihatnya, beliau memuji Allah dan 
mensucikan Allah seraya bersabda: 


'Sungguh, Allah telah mensucikan Mekah 
dan orang-orang (Musyrikin Mekah) tidak 
mensucikannya. Maka tidak halal bagi 
setiap orang yang beriman kepada Allah 
dan hari Akhir untuk menumpahkan darah 
di dalamnya, dan tidak boleh mencabut 
pepohonan di dalamnya. Jika seseorang 
minta keringanan karena peperangan 
yang pernah dilakukan oleh Rasulullah 3 di 


505 


para pembangkang adalah termasuk hak 
Allah yang tidak boleh diabaikan. Untuk itu, 
menjaga hak-hak Allah di tanah Haram lebih 
utama dari pada disia-siakan. An-Nawawi 
menyatakan, pendapat terakhir ini benar. 


45x Y : Tidak dipotong atau ditebang. 


1855 : Duri saja tidak boleh dipotong, apalagi 
pohon, meski duri-duri yang mengganggu 
boleh dipotong, digiyaskan pada hewan- 
hewan yang mengganggu. 


FERI 


32 تفر‎ 95 : Secara tegas mengharamkan 
menggusahhewanburuandanmenyingkirkan 
hewan tersebut dari tempatnya. 

Wa ga إلا‎ ira Laris Y; : Makna hadits; barang 
hilang di tanah Haram tidak halal bagi orang 
yang bermaksud untuk mengumumkannya 
selama setahun setelah itu ia miliki barang 
tersebut seperti halnya di tempat-tempat 
lain, bahkan tidak halal bagi orang yang 
mengumumkannya untuk selamanya 
ataupun memilikinya. 

Wu ji Y, : Tanaman-tanamannya yang 
masih hidup tidak boleh dicabut. 

PSN Tanaman familiar yang beraroma 
harum, tanaman alfa-nya Makkah. 


paisi) : Untuk para pandai besi mereka, atau 
gain adalah setiap pengrajin yang membuat 
barang sendiri. Makna hadits; dibutuhkan 
pengrajin untuk menyalakan api. 


ix : Untuk atap-atap rumah mereka, 
diletakkan di atas kayu, atau untuk perapian 
seperti tanaman alfa. Sabda beliau, s3 9), 
pengecualian sebagian dari keseluruhan 
karena idkhir termasuk tanaman-tanaman 
yang boleh dicabut. 


Kok : Untuk menegakkan hak padanya. 


(216 93: Seorangpembunuh yang berlindung 
ke tanah haram karena takut hukum had 
ditegakkan kepadanya. 


zs% 86 Y; : Yaitu karena pencurian, makna 
aslinya adalah mencuri unta, dan disebut 
untuk setiap pengkhianatan (pencurian). 


ATE 
0 afi 

skin jah له حبس عن م‎ 
ds g pa SI FI 5 
ta Th JG مِنْ‎ BU g لٺ‎ 

بَعْدِيْ» JA Maka ÉR‏ سَوْكُهاه وَل 
tsa agu u já‏ 25 
úy cab ig ana je‏ أن JS Ih‏ 


033, 


a Uya) Ki sg G 


Ajar Ws 


KE 


Abu Hurairah تيه‎ berkata, “Ketika Allah 
& membukakan kemenangan bagi Rasul- 
Nya & atas Kota Mekah, beliau berdiri di 
hadapan manusia. Beliau memuji Allah dan 
mensucikan-Nya kemudian bersabda: 


PRERE 


dalamnya maka katakanlah bahwa Allah 
Ta'ala hanya mengizinkan Rasul-Nya dan 
tidak mengizinkan kalian. Allah Ta'ala telah 
mengizinkanku pada satu saat di siang hari. 
Kemudian, hari ini kesuciannya dikembalikan 
sebagaimana sebelumnya. Maka hendaklah 
yang hadir menyampaikan kepada yang 
tidak hadir.” 


Abu Syuraij ditanya, “Apa yang dikatakan 
Amru?" la. berkata, "Aku lebih mengetahui 
daripada kamu, wahai Abu Syuraij, beliau 
tidak akan melindungi orang yang bermaksiat, 
orang yang menumpahkan darah, dan orang 
yang mencuri." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Ilmu" (3), Bab: Orang 


yang hadir menyampaikan ilmu kepada . 


orang yang tidak hadir (37)) 


senarai. Penjelasan -- ------------- 
Was يَسْفِكَ بها‎ si: Safak artinya menumpahkan 
darah, maksudnya membunuh. Al-Qasthalani 
menjelaskan, terkait pembunuhan dan 
melaksanakan hudud, diriwayatkan 
dari Asy-Syafi'i dan Malik, hukum tanah 
Haram sama seperti tempat-tempat lain, 
hudud dilaksanakan di sana, hukum qisas 
dilaksanakan di sana, baik kejahatan 
pembunuhannya dilakukan di tanah Haram 
ataupun di tanah halal kemudian si pelaku 
berlindung ke tanah Haram, karena pelaku 
maksiat telah merusak kesucian dirinya 
sendiri, sehingga ia telah membatalkan 
jaminan aman dari Allah. 

Kas لآ‎ : Tidak dipotong dengan mi'dhad, alat 
pemotong seperti kapak. 

A5 3d Gp : Artinya, jika seseorang berkata, 
“Meninggalkan peperangan adalah azimah 
sementara peperangan adalah rukhsah yang 


dilakukan jika diperlukan.” 
JE ساعد مِنْ‎ : Yaitu dari terbitnya matahari 
hingga ashar. 


Tidak dilindungi.‏ ل يُعِيْدُ 


par 
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ui alé : Kami gunakan untuk menutup 
celah-celah liang lahad di antara batu-batu 
batu. 


(5383 : Kami letakkan di atas kayu-kayu atap 
rumah. 


BOLEH MASUK MEKAH 
TANPA IHRAM 


HADITS KE-862 


ii pe JAS وَسََمَ‎ ali الله صل الله‎ Ipin 
Sd jêg جَاءَ‎ KEP UB GA ta وَل‎ 
SI JUS Kak EL Si yA GI 


(أخرجه البخاري في: 28 كتاب جزاء الصيد: 18 باب دخول الحرم 
ومكة بغير إحرام) 


Anas bin Malik « meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & memasuki Mekah pada Fathu 
Mekah dengan mengenakan pelindung 
kepala terbuat dari besi. Ketika beliau 
melepaskannya, seseorang datang lalu 
berkata, "Sesungguhnya Ibnu Khathal sedang 
berlindung di balik kain penutup Ka'bah." 
Beliau pun berkata, “Bunuhlah ia.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu" (38), 
Bab: Masuk ke Tanah Haram dan Mekah 
dalam keadaan ihram (18)) 


Ji : Pakaian pelindung yang dirajut dari 
besi seukuran kepala, atau pelindung kepala 
dari besi, atau pelindung kepala dari serangan 
senjata seperti helm. 

1255 (55 : Ketika Nabi 4& melepas pelindung 
kepala. 
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‘Sungguh, Allah telah menahan gajah untuk 
masuk Mekah dan memberikan kekuasaan 
kepada Rasul-Nya dan kaum Mukminin. 
Di tanah Mekah ini tidak dihalalkan bagi 
seorang pun sebelumku, dan sungguh ia 
dihalalkan buatku pada suatu masa di suatu 
hari dan juga tidak dihalalkan bagi seseorang 
setelah aku. 


Maka binatang buruannya tidak boleh diburu, 
durinya tidak boleh: dipotong, dan barang 
temuannya tidak boleh diambil kecuali untuk 
diumumkan dan dicari pemiliknya. Barang 
siapa dibunuh di dalamnya, keluarganya 
punya dua pilihan: meminta tebusan atau 
menuntut balas dari keluarga korban.' 


Al-Abbas berkata, “Kecuali pohon idzkhir, 
karena pohon itu kami gunakan sebagai 
wewangian di kuburan kami dan di rumah 
kami.” Maka Rasulullah 35 bersabda, ‘Ya, 
kecuali pohon idzkhir,' Lalu Abu Syah, seorang 
penduduk Yaman, berdiri dan berkata, 
Wahai Rasulullah, tuliskan keterangan itu 
untukku!” Rasulullah 25 berkata, “Tuliskan 
untuk Abu Syah!” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Barang temuan" (45), 


Bab: Bagaimana mengumumkan barang 
temuan milik penduduk Mekah )7(( 


L4 


AF مِنْ‎ E: Saat penaklukan. 

viso 24u Y : Tidak boleh bagi yang berihram 
ataupun yang tidak berihram. 

J4 Y5 : Tidak dipotong. 

BL : Barang hilang di sana. 

azii : Orang yang mengumumkan barang 
hilang tersebut dan menjaganya untuk 
pemiliknya, bukan memilikinya, sama seperti 
barang-barang hilang lain di tempat-tempat 
lain. 

sak Oi: diberi fidyah. 

Kk 3: Menghukum gisas. 


HADITS KE-864 


َل الله َي ag‏ طح قيش لان 

غِلْمَانِكُمْ gal‏ فَخَرَجَ ابو goa TS‏ وَرَاءَهُ 
Jai pad E‏ ل الله Ya‏ الله dg ié‏ 
D‏ لما SIG IS‏ أَسْمَعْهُ ڪر وو AAA ist afa‏ 


ig sdh بلك من الم وازن‎ EN 
فَلَمْ‎ JAN 25 di gê iy yah 
Kias Ji, Pei BSA Ji 
TMT راه‎ EE حي قَدْ حَارَهَاء‎ wa 
كنا‎ yg او پڪِسَاي م دل اه‎ aa 


5g ERIN G iG NG وان‎ Hu 
JB KEDI IS 


Sa ea 
kl IL Ga KAN JG daa َل‎ 
PERE ما حرم به إِبِراهِيم‎ Jia 
وَضَاعِهِمْ‎ pa 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الأطعمة: 28 باب الحيس) 


Anas bin Malik a berkata, “Nabi #4 berkata 
kepada Abu Thalhah, “Carilah satu ghulam 
(pelayan) di antara para pelayan milikmu 
untuk melayaniku selama keberangkatanku 
ke Khaibar. Abu Thalhah pun keluar dengan 
memboncengkanku di belakangnya. Saat itu 
aku masih kanak-kanak yang hampir balig. 
Aku melayani Rasulullah 4 setiap kali beliau 
singgah dan aku sering mendengar beliau 
berdoa: 


Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari 
gelisah, sedih, lemah, malas, kikir, pengecut, 
terlilit hutang dan dari tekanan orang.’ 


JE£ 53: Namanya Abdu Manaf, Khathaladalah 
julukannya, karena salah satu sisi jenggotnya 
lebih pendek, ia pernah bersyair berisi celaan 
terhadap Nabi #& dan menyuruh budak 
wanita miliknya untuk mendendangkan syair 
tersebut. 


KEUTAMAAN KOTA MADINAH, 

DOA NABI UNTUKNYA, SERTA 

KEHARAMAN MEMBURU DAN 
MENEBANG POHONNYA 


HADITS KE-863 


se” ٺو‎ 


éj -AY‏ عبد الله + بن رَد يد رضي الله عنه» 


: عَنِ PI‏ صل الله a ag sali‏ 
مَك وَدعَا لها وَحَرّمْتُ adi‏ گنا aa p‏ 
jis Getas BLH Ss i$‏ 650 
catat‏ عَلَيْهِ EAA] na MA‏ 
(أخرجه البخاري في: Yt‏ كتاب البيوع: or‏ باب بركة صاع التي 
صل الله عليه وسلم ومدهم) 


Abdullah bin Zaid & meriwayatkan dari Nabi 
3, "Nabi Ibrahim #3 telah mengharamkan 
(mensucikan) Mekah serta berdoa untuknya: 
dan aku telah mengharamkan Madinah 
sebagaimana Ibrahim mengharamkan 
Mekah dan berdoa untuknya agar mud 
dan sha'nya (takaran dan timbangannya) 
diberkahi sebagaimana Ibrahim berdoa 
untuk Mekah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: 
Barakah sha’ dan mud Nabi :& (53)) 


Wela; Wir ف‎ : Semoga barang-barang yang 
ditakar dengan mud dan sha' diberkahi. 


dengan menuntut pelunasan hutang 
padahal si pemilik hutang tidak punya uang 
untuk melunasi, atau dikaitkan kepada si 
penghutang itu sendiri, misalkan tidak ada 
seorang pun yang membantu untuk melunasi 
hutang-hutangnya. 

Wi : Memilihnya di antara harta rampasan 
Khaibar. 

(554 : Memberikan haywah padanya, haywah 
adalah kain yang dililitkan pada punuk unta 
untuk menjaga penunggangnya agar tidak 
jatuh, juga digunakan untuk sandaran agar 
nyaman. 
sal, : Sebuah tempat di antara Khaibar dan 
Madinah. 

Kis : Kurma yang dipisahkan dari bijinya 
kemudian ditumbuk dengan keju lalu 
dicampur dengan samin dalam bentuk 
adonan, setelah itu diditekan-tekan dengan 
tangan hingga berbentuk roti kuah, kadang 
dicampur dengan tepung. 

HA : Maksudnya parang. 

ps: : Menggauli Shafiyah. 

„ei ي‎ : Satu mud memuat satu sepertiga 
rithel atau dua rithel. 


46153 : Satu sha’ memuat empat mud. 


HADITS KE-865 


Sera oi-m 
US Jet NA رول لله صل لله علي‎ 
WE BARA ER IE IN بی‎ 

ati ية و واا‎ anta 
ا الأو وی‎ Ay sn get kak ا‎ 


(أخرجه البخاري في: 47 كتاب الاعتصام: 7 باب إثم من آوى محدثا) 
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Aku menjadi pelayan beliau hingga kami 
kembali dari Khaibar. Beliau kembali dengan 
membawa Shafiyyah binti Huyay yang 
telah dinikahinya. Aku melihat beliau 5 
menutupi tempat Shafiyah dengan kain, lalu 
diboncengkan di belakang beliau. Ketika 
sampai di Ash-Shahba', Nabi # membuat 
makanan dari kurma dalam nampan kecil 
kemudian menyuruhku memanggil orang- 
orang untuk memakannya. 


Dan itulah permulaan Nabi # berkumpul 
dengan Shafiyyah. Kemudian kami berangkat 
lagi hingga ketika bukit Uhud telah tampak, 
beliau berkata, “Gunung ini mencintai kita 
dan kita juga mencintainya.” Ketika telah 
mendekati Madinah,. beliau berdoa: 


Ya Allah, sungguh aku mensucikan apa 
yang ada di antara dua bukit ini (Madinah) 
sebagaimana Ibrahim X3 mensucikan Mekah. 
Ya Allah, berkahilah penduduk Madinah dalam 
takaran mud dan sha' mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: Al- 
Hais (jenis makanan yang terbuat dari kurma, 
tepung, dan samin) (28)) 


Penjelasan 
isib لاي‎ : Suami Ummu Anas. 

123), : Hilangnya kemampuan, makna asli 
kata ini adalah bagian belakang segala 
sesuatu, berasal dari kata 'ujz artinya bagian 
belakang dari sesuatu, bagian tersebut selalu 
lemah untuk melakukan apa saja, selanjutnya 
kata ini digunakan untuk kebalikannya. 


Jadi : Berat dan tidak bergairah untuk 
melakukan sesuatu padahal ada kemampuan 
dan dorongan untuk itu. 

gi J5 : Beratnya hutang hingga membuat 
orang menyimpang dari sikap lurus dan adil. 
Jin IE: Ghalabah artinya penindasan. Ath- 
Thaibi menjelaskan, penindasan mungkin 
dikaitkan kepada si pelaku, maksudnya 
si pemberi hutang kepada si penghutang 


seb : Alat penakar untuk barang-barang. 


opa, a) 


Say aeto : Barang-barang yang ditakar 
dalam sha' dan mud. 


.—.—...c....c....c.owomomcomcowumoo.«« 


HADITS KE-867 


7 kh َي الله عَنْهُ عَنٍ‎ nala -AW 
ab asal ja MAU JG. Aas ade الله‎ 

مَا جَعَلْتَ in‏ مِنَ SAI‏ 

(أخرجه البخاري في: ٠۹‏ كتاب فضائل المدينة: ٠١‏ باب المدينة تئفي 

الخبث) 


. ea 


Anas gi meriwayatkan dari Nabi 4, beliau 
bersabda, "Ya Allah, jadikanlah berkah kota 
Madinah dua kali lipat berkah kota Mekah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Keutamaan Madinah" 


(29), Bab: Madinah Menghilangkan 
keburukan (10)) 

Ba aan Penjelasan --------------- 
(jae : Al-Azhari, dha'f dalam bahasa Arab 


makna aslinya seperti, kemudian kata ini 
digunakan untuk seperti dan lebih tanpa ada 
batasnya, hadza dhi'fhadzaartinya ini seperti 
itu. Dalam bahasa Arab, boleh dikatakan: 
hadza dhi'fuhu (ini dua kali atau tiga kali 
sepertinya), karena dha'f adalah tambahan 
tanpa batas. 


HADITS KE-868 


ي رضي الله pe iE‏ 
وت 9.5 PRP‏ 


ا مع ا 


وسو 


زو ama‏ ة pe Gan‏ فِيها: KAWA‏ الإبل؛ 
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Ashim berkata, “Aku bertanya kepada Anas, 
“Apakah Rasulullah 4 telah mengharamkan 
Madinah? Beliau menjawab, 'Benar, yaitu 
antara ini hingga itu, pohonnya tidak boleh 
ditebang. Barang siapa berbuat dosa 
(pelanggaran) di sana, maka baginya laknat 
Allah, malaikat dan seluruh manusia.” 


Ashim berkata, "Musa bin Anas mengabarkan 
kepadaku bahwa beliau mengatakan, “Atau 
melindungi orang yang berbuat salah.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Penjagaan" (96), Bab: 
Dosa bagi yang menempati suatu tempat 
dan membuat kerusakan (6)) 


cc... 
Lian مه‎ 
0 


ta حَدَنَا او آوی‎ ya Sah 3 : Al-Oadhi 
menjelaskan, artinya siapa melakukan dosa 
di sana atau pelaku kejahatan berlindung 
kepadanya lalu ia lindungi. 


HADITS KE-866 


RAK g5 MG بْن‎ ul bas -A57 
sia B Aa da 


in taala وتار آَم ن‎ ag E 
باب بركة صاع البي‎ or كتاب البيوع:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
ومدهم)‎ 


Anas bin Malik gd meriwayatkan bahwa 
Rasulullah :& bersabda, “Ya Allah, berkahilah 
timbangan penduduk Madinah, berkahilah 
sha' dan mud mereka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: 
Barakahnya sha' Nabi dan mudnya (35)) 


«8 : Maksudnya penduduk Madinah. 


Dalam lembaran catatan itu juga ada 
pernyataan: Barang siapa mengangkat suatu 
kaum sebagai wali tanpa seizin tuannya maka 
baginya laknat Allah, malaikat dan seluruh 
manusia, Allah tidak menerima amalannya, 
yang wajib maupun yang sunah." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Penjagaan” (96), Bab: 
Berlebih-lebihan dalam mendalami ilmu dan 
berselisih di dalamnya adalah perkara yang 
dibenci (5)) 


3 û : Batu bata yang dibakar. 
WS : Dibuka lalu dibaca. 

Si 8 : Maksudnya unta untuk pembayaran 
diyat dan perbedaannya terkait pembunuhan 
sengaja, tidak sengaja dan semi sengaja. 
(55 : Diharamkan. 
A: Sebuah gunung di Madinah. 
Uas 3 S351 33 : Siapa melakukan bid'ah atau 
kezaliman di sana. 
Ko : amalan fardhu. 


Ya£ وَل‎ : Amalan nafilah, atau sebaliknya, atau 
tobat dan fidyah, atau yang lain. 


43 : Tulisan dalam lembaran. 


Gas الْمُسْلِمِيْنَ‎ 453 : Jaminan aman yang mereka 
berikan sah, ketika ada seorang muslim 
memberikan jaminan aman kepada seorang 
kafir, haram bagi yang lain mengusik orang 
kafir tersebut. 
يها‎ G5 : Mengurusnya. 

Ki seperi wanita, budak, dan lainnya. 
Waa a 4 55 : Siapa melanggar perjanjian 
seorang muslim. 


Wi Jis مَنْ‎ : Siapa menjadikan mereka sebagai 
ا‎ pemimpin. 
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er e ace 


A5 a55 J) i be f ia 


asig الله‎ i ala Was Wa أَحْدَتَ‎ 
NAN Bo مِنْهُ‎ AN ar HA رالاس‎ 
(AGS بها‎ HS فيه: 433 الْمُسْلِمِيْنَ وَاحِدَةٌ‎ 1519 5 


en 


IG الله‎ kad مُسْلِمًا فَعَلَيْهِ‎ AA 33 
SAS YG a الله‎ ha Sas رالاس‎ 


sela مله‎ SIA ap فِيْهَا: مَنْ وال‎ lp 
الله‎ JS ga aan لَعْنَهُ الله وَالْمَلدَيْكَة‎ 
وَلِأَعَدْلِاً‎ Gio Ala 

(أخرجه البخازي في: ٩٩‏ كتاب الاعتصام: o‏ باب ما يكره من 
التعمق والتنازع في العلم Ay‏ في الدين والبدع) 


Ali a» berkhutbah kepada kami di atas 
mimbar dari batu bata, di atasnya tergeletak 
sebuah pedang, dan di tangannya ada 
lembaran catatan yang menggantung. la 
berkata, "Demi Allah, kami tidak mempunyai 
kitab suci yang dibaca selain Kitabullah dan 
apa yang terdapat dalam lembaran catatan 
ini.” 

Ali lantas membukanya, ternyata isinya 
keterangan umur-umur unta dalam diyat. 
Juga berisi pernyataan: Kota Madinah 
adalah haram semenjak dari 'Air (gunung di 
Madinah) hingga sini. Maka barang siapa 
melakukan pelanggaran di sana, baginya 
laknat Allah, laknat malaikat dan seluruh 
manusia. Allah tidak menerima amalannya, 
yang wajib maupun yang sunah. 

Dalam lembaran catatan itu juga ada 
pernyataan: Hak kaum muslimin itu sama, 
dapat diperoleh oleh siapa pun dari mereka. 
Maka barang siapa melanggar hak seorang 
muslim, baginya laknat Allah, malaikat 
dan seluruh manusia, Allah tidak menerima 
amalannya, yang wajib maupun yang sunah.” 


لينا 
0 


(du‏ ملاعل واي 


اب الدعاء بر ë‏ الوياء 


iri Sui 


(أخرجه البخاري في: ۸۰ كتاب الدعرات: Er‏ 
والوجع) 


Aisyah. & berkata, Rasulullah #5 bersabda, 
"Ya Allah, jadikanlah Madinah sebagai 
kota yang kami cintai sebagaimana Engkau 
jadikan Mekah sebagai kota yang kami 
cintai, atau bahkan lebih dari itu. Ya Allah, 
pindahkanlah wabah demamnya ke Juhfah 
dan berkahilah timbangan sha' dan mud 
kami.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Keutamaan Madinah" 
(29), Bab: Doa untuk menghilangkan wabah 
dan penyakit (43)) 


Penjelasan ---------------‏ ي 


Sel jÎ : Lebih kami cintai melebihi cinta kami 
kepada Makkah. 

isdi : Migat Mesir, sebelumnya Juhfah 
adalah kawasan hunian Yahudi lalu kawasan 
ini dimasukkan dalam wilayah Makkah. 
tel UX لتا في‎ Iy #1 : Maksudnya 
melimpahnya bahan makanan, seperti 
tanaman dan hasil bumi. 


MADINAH TERJAGA DARI THA'UN 
DAN DAJJAL 


HADITS KE-871 


2... 32 - ar 


A الله عنه»‎ G2 Ja gi Ora —AVN 
= 


=P is sié اله صل الل‎ dis َل‎ 
-? 2 :سم‎ g 


PAG WA Dad‏ لا يَدْخْلهًا الطاعو 


(أخرجه البخاري في: ٠۹‏ كتاب فضائل المدينة: 4 باب لا يدخل 
الدجال المدينة) , 


HADITS KE-869 


TK 358 30. الد‎ A 222° 


+ حت TA gl‏ رضي عنه» انه کان 
ah a 3‏ ما 453 


G3 عليه وَسَلهَ: مَا‎ wW | 
(SY 


(أخرجه j & p‏ ؟ كتاب فضائل المدينة: ؛ باب لابتى المدينة) 


Abu Hurairah a berkata, “Seandainya aku 
melihat rusa berkeliaran di Madinah, aku tidak 
akan membuatnya terkejut (mengganggunya). 
Sebab, Rasulullah 4 pernah bersabda, ‘Antara 
dya kawasan berbatu hitam (kota Madinah) 
adalah tanah haram.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Madinah" 
(29), Bab: Dua lembah Madinah (4)) 


Cs: : Merumput. 


WAS U : Aku tidak membuatnya takut, ini 
kiasan tidak memburu hewan buruan. 


KEY & ما‎ : Labbah adalah kawasan penuh 
dengan bebatuan hitam, Madinah terletak di 
antara dua kawasan yang dipenuhi bebatuan 
hitam di sebelah timur dan barat, juga di 
dua sisi lainnya, hanya saja kedua kawasan 
ini merujuk pada dua kawasan sebelumnya, 
karena seluruh rumah Madinah termasuk 
dalam kawasan tersebut. 


ANJURAN TINGGAL DI MADINAH 
DAN BERSABAR DI DALAMNYA 


HADITS KE-870 


ذو موس TE‏ 


RA قا‎ gs يشة رضي الله‎ AINE Sas -AV: 
Eh as zi ska KE صل الله‎ gs 


Penjelasan 


E 2a 


yi Su: Rabbku memerintahkanku untuk 
berhijrah ke sebuah perkampungan. 


aa kt Maksudnya penduduk 
perkampungan tersebut mengalahkan 
penduduk seluruh negeri. 


HADITS KE-873 


PE Pn 


ARE الله رضي الله‎ sab حَدِيْتُ جَاپر بن‎ TANG 


GAS‏ اي as‏ اله صل اله عليه وَل 
عل adu Bis WAN AA PU‏ 
SE‏ إل رول اللو صل AA‏ 
Gagah‏ رسو الله اقلق ggas‏ قاق Gn‏ الله 
8 ا JUS At 5 aa Tara‏ قلي 
يي SB er a db‏ 
aiies‏ ال dig‏ الله Ga‏ الل sié‏ 


(أخرجه البخاري في: ٩۳‏ كتاب الأحكام: ۷ باب من بايع ثم استقال 
البيعة) 

Jabir bin Abdullah meriwayatkan bahwa 
ada seorang arab badui berbaiat kepada 
Rasulullah #4 di atas Islam. Kemudian si arab 
badui ini terserang demam di Madinah. la 
kemudian menghadap Rasulullah #& dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, tolong cabutlah 
baiatku.” Namun Rasulullah 4 enggan. 
Kemudian si Arab badui datang lagi dan 
berkata, “Cabutlah baiatkul” Namun Nabi 
enggan, kemudian si arab badui datang 
lagi untuk kali ketiga dan mengatakan, 
"Tolong cabutlah baiatkul” Nabi tetap 
enggan, sehingga arab badui keluar 
dengan tangan hampa. Lantas Rasulullah 34 
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Abu Hurairah 2 berkata, “Rasulullah 3 
bersabda, “Pada pintu gerbang kota Madinah 
ada malaikat malaikat (penjaga) sehingga 
wabah penyakit tha'un dan Dajjal tidak akan 
dapat memasukinya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Madinah" 
(29), Bab: Dajjal tidak akan masuk Madinah 
(?)) 


Penjelasan 


ma cg : Pintu-pintu masuk Madinah dan 
jalan-jalan masuk menuju Madinah. 


MADINAH MENYINGKIRKAN ORANG- 
ORANG JAHATNYA 


HADITS KE-872 


Je J3 هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله ع‎ a حََدِيْتُ‎ -AYE 
Ii bah saka aa الله‎ Je الله‎ Ja 
AS ks وي‎ dpt ahi nagih تأكل‎ 
اید‎ bah الاس كما ي يني الکير ب‎ 


(أخرجه البخاري ea‏ كتاب فضائل المديئة: » باب فضل المدينة 
وأنها تنفي الناس) 


Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah 3% 
bersabda: 


“Aku diperintahkan (untuk berhijrah) ke suatu 
tempat yang daya tariknya lebih dominan 
daripada tempat-tempat lain. Orang-orang 
munafik menyebutnya kota Yatsrib, yaitu 
kota Madinah. Kota ini dapat menyingkirkan 
manusia (yang jahat) sebagaimana alat 
tempa besi membersihkan karat besi.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Madinah" 
(29), Bab: Keutamaan Madinah di mana ia 
dapat membersihkan manusia (2)) 


ORANG BERNIAT BURUK TERHADAP 
PENDUDUK MADINAH AKAN 
DIBINASAKAN ALLAH 


HADITS KE-875 
da حَدِيْتُ سَعْدِ بن أن 0033 فَالَ:‎ -Ao 
jih يَكِيْدُ ڪي‎ a da Jo 7 
كُمَا يَنْمَاعٌ اللخ في ف الْمَاءِ‎ EGS Yy IS LANA 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب فضائل المدينة: ۷ باب إثم من كاد 

أهل المدينة) 

Sa'ad bin Abi Waggash & berkata, “Aku 
mendengar Nabi # bersabda: 


Tidak ada seorang pun yang membuat tipu 
daya bagi penduduk Madinah kecuali ia 
akan dilebur (dihancurkan) sebagaimana 
garam dilebur di dalam air.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Madinah" 
(29), Bab: Dosa bagi orang yang menipu 
penduduk Madinah (7)) 


Isl adh jf Kes لآ‎ : Tak seorang pun 
melakukan tipu daya, seperti makar, perang, 
atau hal-hal berbahaya lainnya tanpa alasan 
yang dibenarkan kepada penduduk Madinah. 
#WI : Meleleh. 


ISA do الت‎ 
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bersabda, “Sungguh Madinah ini bagaikan 
pemanggang api yang menghilangkan karat 
dan menyaring yang baik saja.” . 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keputusan” (93), 
Bab: Berbai'at kemudian menarik kembali 
baj'atnya (47)) 

Sen esa مسمس‎ Penjelasan --------------- 
dlé; : Demam. 


Ing الله عَلَيْهِ‎ Jo الله‎ dys Pa Rasulullah 4% 
enggan menerimanya, karena tidak halal 
bagi orang yang berhijrah kembali lagi ke 
kampung halamannya. 


مج 


ke g5: : Bagian jeleknya. 


a : Jernih dan dipisahkan dengan kotoran. 

: Jernih dan murni, seperti kata-kata: 
“ea lawn, yaitu warna yang jernih dan 
murni. Makna hadits, akan keluar dari Madinah 
orang yang imannya tidak murni, dan akan 


bertahan di sana orang yang murni imannya. 


HADITS KE-874 


pe” 


5 ai 695 ريڍ ِن ابت‎ ésas -Ayt 
Kai JB » نه وتام‎ 
الْفِضَّةٍ‎ ég JEN SS i 

(أخرجه البخاري في: 70 كتاب العفسير: £ سورة النساء: ٠١‏ باب فما 
لكم في المنافقين فثتين) 


Zaid bin Tsabit meriwayatkan dari Nabi %, 
beliau bersabda, “Kota Madinah ini baik. 
la dapat menyingkirkan segala yang buruk 
sebagaimana api membersihkan karat 
perak.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: 
An Nisa’ (4) Bab: Maka mengapa kamu 
(terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik (15)) 


Kemudian negeri Irak akan ditaklukkan lalu 
akan datang suatu kaum yang menggiring 
hewan tunggangan mereka secara perlahan- 
lahan menuju negeri tersebut dengan 
membawa keluarga dan orang-orang yang 
menaati mereka. Padahal, Madinah lebih 
baik bagi mereka seandainya mereka 
mengetahui." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Madinah" 
(29), Bab: Orang yang cinta Madinah (5)) 


Sy : Mereka menggiring hewan-hewan 
ternak menuju Madinah secara lembut. 


945563 : Dari Madinah menuju Yaman. 


MADINAH KETIKA DITINGGAL 
PENDUDUKNYA 


HADITS KE-877 


a” Ge 


A Kg al éa -AW 
يقول:‎ da الله صل الله عليه‎ Jai 
َل حَيْرٍ مَا اث لآ يَغْمَاهَا‎ Kadi يرون‎ 


Sen 


YA DaN laka D ea 
gisi بلع لي‎ j GS AAS an 
(أخرجه البخاري في: 4؟ كتاب فضائل المدينة: ه باب من رغب عن‎ 

المدينة) 


s 2 
عت‎ 
r 


Abu Hurairah sg berkata, Aku mendengar 
Rasulullah ig bersabda, “Suatu saat nanti 
penduduk akan meninggalkan Madinah 
dalam keadaan baik sebagaimana 
keadaannya semula. Tidak ada lagi yang 


ANJURAN TINGGAL DI MADINAH 
SETELAH KOTA-KOTA LAIN 
DITAKLUKKAN 


HADITS KE-876 

Kw ÉSAS -AYN‏ بن AJ G25 AA) al‏ عن 
JO i‏ سَمِعْتٌ رَسُوْلَ الله صل الله عَلَيه aka‏ 
ze 85 BeZ ntr s- 3.13‏ 2 م 2 1ه ب 
SB Gal‏ كوم Gani Gya‏ 


Ap 
خير لهم لو‎ Sah وَمَنْ أَطَاعَهُم‎ Alah 


Omi قوم‎ BA PUN GA ngala كنا‎ 
Kh MEI وَمَنْ‎ pelak Gila 


Jb hal HI ai 
قسن س و م‎ ny” © o£ getire 2. 3 0 
قوم يبسون فيتحملونَ باهلِيهم ومن أطاعهم»‎ 

ye Ja Sad‏ يمون 


(أخرجه البخاري في: ٠۹‏ كتاب فضائل المدينة: 0 باب من رغب عن 
المدينة) 


Sufyan bin Abi Zuhair 4 berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah #& bersabda: 


“Nanti negeri Yaman akan ditaklukkan lalu 
datanglah suatu kaum yang menggiring 
hewan tunggangan mereka secara perlahan- 
lahan menuju lokasi tersebut dengan 
membawa keluarga dan orang-orang yang 
menaati mereka. Padahal, Madinah lebih 
baik bagi mereka seandainya mereka 
mengetahui. 


Kemudian negeri Syam akan ditaklukkan lalu 
akan datang suatu kaum yang menggiring 
hewan tunggangan mereka secara perlahan- 
lahan menuju negeri tersebut dengan 
membawa keluarga dan orang-orang yang 
menaati mereka. Padahal, Madinah lebih 
baik bagi mereka seandainya mereka 
mengetahui. 


(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب فضل الصلاة في مسجد مكة والمدينة: 
ه باب فضل ما بين القبر والمنير) | 


Zaid Al-Maziniy as meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, "Antara rumah dan 
mimbarku ada sebuah raudhah (taman) 
surga," 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan shalat 
di masjid Mekah dan Madinah” (20), 
Bab: Keutamaan kuburan Rasulullah dan 
mimbarnya (5)) 


Penjelasan 


BAN مِنْ رِيّاضٍ‎ 1215 GAH ah ما بَيْنَ‎ Tidak ada 
riwayat yang menyebut aan tempat yang 
merupakan bagian dari surga secara khusus, 
selain tempat suci tersebut. 


HADITS KE-879 


AE 


SE الل‎ Ja الي‎ gé ARA أن‎ as ۹ 
رتاش‎ ba ko) Ga يي‎ GS G قَالَ:‎ uber 
Peha 

(أخرجه البخاري في:٠؟‏ كتاب فضل الصلاة في مسجد مكة والمدينة: 
ه باب فضل ما بين القبر والمنبر) 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
sg, beliau bersabda, "Antara rumah dan 
mimbarku ada sebuah raudhah (taman) surga 
dan mimbarku (kelak di surga) diletakkan di 
atas telagaku." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan shalat 
di masjid Mekah dan Madinah" (20), 
Bab: Keutamaan kuburan Rasulullah dan 
mimbarnya (5)) 
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mendatanginya kecuali 'awaf, yaitu binatang- 
binatang buas dan burung-burung. 


Dan orang terakhir yang meninggal ialah dua 
orang penggembala dari suku Muzainah. 
Keduanya pergi ke Madinah berteriak 
mencari kambingnya, tapi keduanya 
mendapati (Madinah) kosong. Sampai ketika 
keduanya tiba di bukit Wada' keduanya jatuh 
tersungkur dan meninggal dunia.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Madinah" 
(29), Bab: Orang yang cinta Madinah (5)) 


CN u 4 É : Seperti ramai penduduk, 
banyaknya buah-buahan, dan indah. 
Vui لآ‎ tidak ada yang tinggal di sana. 

. GI إلا‎ : 'Awafi jamak dari 'aftyah, artinya 
hewan-hewan buas yang mencari makanan, 
yang jantan disebut 'afi. Ibnu Jauzi 
menjelaskan, ada dua hal yang terdapat 
dalam hewan-hewan buas. Pertama: 
mencari makanan, ini berasal dari kata-kata, 
'afawtu fulanan a'fuhu, ana ‘afi, jamaknya 
'ufat, artinya; aku datang untuk meminta 
kebaikannya. Kedua, berasal dari kata 'afa' 
yaitu tempat sepi tak berpenghuni. Tempat 
ini dihuni burung dan hewan-hewan buas 
karena mereka merasa aman terhadap 
keselamatan diri di tempat tersebut. 


ANTARA KUBURAN DAN MIMBAR 
NABI ADA TAMAN SURGA 


HADITS KE-878 


عَنْهُ أنَّ رَسْوْلَ الله Jo‏ اللّهُ عَلَيْهِ وَسَلَمَ قَالَّ: G‏ 
-2A gú 9 e. Ng‏ 
بدن بب ونير رَوْضَهُ ED Gol) bya‏ 


Abu Hurairah & meriwayatkan, bahwa Nabi 
35 bersabda, "Satu shalat di masjidku ini lebih 
utama daripada seribu shalat di masjid lain, 
selain Masjidil Haram." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan shalat di 
masjid Mekah dan Madinah" (20), Bab: 
Keutamaan shalat di masjid Mekah dan 
Madinah (1)) 


BERKUNJUNG KE TIGA MASJID 
HADITS KE-882 


63) عن‎ AE ad Se 73 gi sas -AAS 


JIE ASI Jó aia صل الله عَلَيْهِ‎ 
dal وَمَسجِدٍ‎ Aa spam iala 39 


SAS وَمَسْجِدٍ‎ cabang عليه‎ alan ANI Jo 
كتاب فضل الصلاة في مسجد مكة والمدينة:‎ ٠٠ (أخرجه البخاري ني:‎ 
باب فضل الصلاة في مسجد مكة والمدينة)‎ ١ 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi #£, 
beliau bersabda, "Berziarah tidak ditekankan 
kecuali ke tiga masjid: Masjidil Haram, Masjid 
Rasul (Masjid Nabawi), dan Masjidil Agsha.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan shalat di 
masjid Mekah dan Madinah" (20), Bab: 
Keutamaan shalat di masjid Mekah dan 
Madinah (1)) 


JS : Jamak rahi, artinya pelana unta, sama 
seperti sarj yang berarti pelana kuda. Rahl 
lebih kecil dari gatab (yang juga berarti 
pelana). Ini adalah kiasan untuk perjalanan, 
karena menempuh perjalanan dengan 
menunggang kendaraan mengharuskan 
adanya pelana. Ungkapan penekanan dalam 
perjalanan ini disebut secara umum bagi 


GUNUNG UHUD YANG CINTA PADA 
KAMI DAN KAMI CINTA PADANYA 


HADITS KE-880 


e e 
- sada. 


sh PA 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازى: 4١‏ باب حدثنا يحى بن 
بڪير) 


Abu Humaid berkata, “Ketika kami kembali 
bersama Nabi 4& dari perang Tabuk, ketika 
telah mendekati kota Madinah, beliau 
bersabda, ‘Kota Madinah ini baik, dan itu 
gunung Uhud: gunung yang mencintai kita 
dan kita mencintainya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Yahya bin Bakir 
(81)) 


FADHILAH SHALAT DI MASJIDIL 
HARAM DAN MASJID NABAWI 


HADITS KE-881 


صل الله gag AH As si‏ هنا 
pe‏ مِنْ A‏ فِيْمَا سِوَاكُ Y‏ الْمَسْجِدَ AA‏ 


a‏ البخاري في: ٠‏ كتاب فضل الصلاة في مسجد مكة والمدينة: 
١‏ باب فضل الصلاة في مسجد مكة والمدينة) 


musafir, sehingga tidak ada bedanya antara 
menunggangi hewan atau yang lain, ataupun 
berjalan kaki terkait makna ini. 


.....c.c.—c.c..c.....c.—..c..o.omaumanmuana 


KEUTAMAAN MASJID OUBA, 
SHALAT DI DALAMNYA DAN 
MENGUNJUNGINYA 


HADITS KE-883 


SENA ANI رضي‎ FS حَدِيْتٌ ابن‎ 8 
وَمَاشِيًا‎ USU 23 st Ag Fara صل الله‎ AN 


(أخرجه البخاري في: Ge‏ كتاب فضل الصلاة في مسجد مكة والمدينة: 
۽ باب إتيان مسجد قباء ماشيا وراكبا) 


Ibnu Umar sg berkata, “Nabi #5 pernah 
mengunjungi Masjid Quba’ dengan 
berkendara dan berjalan kaki.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan shalat di 
masjid Mekah dan Madinah" (20), Bab: 
Tiba di Masjid Quba’ dengan jalan dan naik 
kendaraan (4)) 


AG : Sebuah tempat di dekat Madinah Nabi 48 
dari arah selatan sejauh sekitar dua mil, kata 
quba’ dipanjangkan E ditanwin dan 
juga tidak ditanwin. 


BAB 16 
NIKAH 


Abdullah melihat bahwa ia tidak berhasrat 
akan hal ini, ia pun memberi isyarat kepadaku 
seraya berkata, “Wahai. Algamah.' Aku pun 
segera menghampirinya. la berkata, "Kalau 
Anda berkata seperti itu, maka sesungguhnya 
Nabi 4g telah bersabda kepada kita: 


Wahai sekalian pemuda, siapa di antara 
kalian yang telah mempunyai kemampuan 
(untuk menikah) hendaklah ia menikah, dan 
barang siapa yang belum mampu, hendaklah 
ia berpvasa karena hal itu akan lebih bisa 
meredakan gejolak nafsunya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Barang 
siapa di antara kalian yang mampu maka 
nikahlah (2)) 


(ES : Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, 
seperti inilah sebagian besar riwayat menyebut. 
Riwayat Al-Ushaili menyebut: 455. Ibnu At-Tin 
menyatakan, inilah yang benar karena wawu 
(dalam kata jamak 1155) berasal dari $; كلو‎ 
Ku: dari. semangat dan kekuatan r masa 
miidamu. ` 4 ge ا‎ 
tadi: Hubungan badan, kataitidigrtikariuntik 
makna. lebih umum . ; sebagai kemampuan 
untuk menanggung 'segala bebari nikah. = 
gdy sja :tidak mampu berhubungan badan 
karena “tidak. mempu. memenuhi | segala 
bebannya. - ١ ١ 


-5 


wW 
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HADITS KE-884 


KAE عَنْ‎ papama الله بن‎ sab حَدِيْتُ‎ ANG 
HIU عُثْمَانُ بء‎ KIS عَبدِ الله‎ pa ES JS 
06 


يا أب as He a g AN aa‏ َال 
BA 3 sé ig al ja guit‏ 
بكرا ii‏ رك مَا گنت تَعْهَدُ EAER‏ 


Lele RS رك‎ 2. 34 rs 
Is يا‎ A A) GEN س لَه حَاجَةٌ إِلَ‎ 


هو 
ب 


م 


Ja GAN SA‏ الله as le‏ ي 
GAN‏ مَن SEA‏ شتطاع pada‏ ابام wada‏ وَمَنْ 
Ay AS a adah SEN‏ 

(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب EA‏ باب قول صل الله عليه 
وسلم: من استطاع:منكم الباءة فليتزوج), 2 : 


Hadits- Ibnu; Mas'ud: w4. Diriwayatkan: dari 
Algamah, ia berkata, “Aku bersama Abdullah 
bin Mas'ud lalu bertemu Usman di Mina. 
Usman berkata, “Wahai: Abu: Abdurrahman, 
aku:punya keperluan-denganmu.'.. : 


Keduanya pun berbicara empat “mata; 
Usman bertanya, “Apakah kamu, wahai. Abu 
Abdurrahman, mau: kami. nikahkan. dengan 
seorang gadis yang akan mengingatkanmu 
dengan apa yang kamu lakukan?” Ketika 


gi‏ فك a‏ عَلَيْهِ وَسَلَّم قَقَالَ: 
Segan uas Aa Si‏ 
koh dai kyai Ea aah‏ 3835 
pe buk‏ 


>i)‏ جه البخاري في: 31 كتاب التكاح: ١‏ باب الترغيب في الدكاح) 


Anas bin Malik & berkata, "Ada tiga orang 
datang ke rumahistri-istri Nabi lalu bertanya 
tentang ibadah Nabi 345. Setelah diberitahu, 
seakan mereka merasa hal itu masih sedikit 
bagi mereka. Mereka lalu berkata, "Ibadah 
kita tidak ada apa-apanya dibanding Nabi 
3. Bukankah dosa beliau yang telah lalu dan 
yang akan datang sudah diampuni?' 


Seorang dari mereka berkata, “Sungguh, aku 
akan shalat malam selamanya.' Kemudian 
yang lain berkata, “Kalau aku akan berpuasa 
sepanjang tahun dan tidak akan berbuka. 
Dan yang terakhir berkata, 'Aku akan 
menjauhi wanita dan selamanya tidak akan 
menikah.' 


Lalu Rasulullah # datang menghampiri 
mereka dan berkata, “Apa kalian yang 
berkata begini dan begitu? Padahal, aku, 
demi Allah, orang yang paling takut kepada 
Allah di antara kalian dan paling bertakwa. 
Meskipun begitu, aku berpuasa dan juga 
berbuka, aku shalat dan juga tidur, dan aku 
menikahi wanita. Barang siapa yang benci 
sunahku, ia bukan dari golonganku.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Anjuran 
Nikah (1)) 


5 : Isim jamak yang tidak ada kata 
tunggalnya. 
ufi: Mereka menganggapnya sedikit. 
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al 4133: Abu Ubaid menjelaskan, sabda 4:545 
eral sebagai dorongan bagi kata ganti ketiga, 
padahal orang Arab hanya memberikan 
dorongan kepada kata ganti kedua (lawan 
bicara yang ada), seperti, “Kau harus 
memperhatikan Zaid,” bukan, “Dia harus 
memperhatikan Zaid.” Tanggapan; khitab 
ini pada awalnya disampaikan untuk para 
hadirin yang ada, berdasarkan sabda beliau, 
“Siapa di antara kalian yang mampu.” Untuk 
itu, kata ganti ha dalam 415 bukan untuk 
kata ganti ketiga, tapi untuk kata ganti kedua 
namun tidak diketahui, karena ganti kedua 
yang tidak diketahui orangnya tidak boleh 
dipanggil dengan kata ganti 4 , ini seperti 
perkataan seseorang: 

FG 55 (siapa di antara kalian‏ الآن A5 atis‏ دِرْممْ 
Ba sekarang berdiri, dia mendapatkan satu‏ 
dirham), ha* kata ganti 4 kembali pada orang-‏ 
orang yang hadir (kata ganti kedua), bukan‏ 
orang yang tidak hadir (kata ganti ketiga).‏ 


ly : pemutus syahwat, makna asli kata ini 
adalah memotong dua kantong kemaluan 
untuk menghilangkan syahwat hubungan 
badan. 


HADITS KE-885 


3 


و 


Eat Ma‏ أن ن مالل ر لله di‏ قا 
جَاءَ ا لاه ر 5 lJa gil giii o dj‏ 
dag sé as‏ ناز عَنْ عِبَادَةٍ Wa Ai‏ | 


GS نَهُمْ‎ Tg Van 


5 


ea 


Ser 


a Para 


2555 ب 


Gi 
geh eef 


S1 Ag ja 36 
És adi 5 


JG; ا؛‎ 


(أخرجه البخاري في: 6 كتاب العفسير: © سورة المائدة: ٩‏ باب لا 
تحرموا طيبات ما أحل الله لكم) 


Abdullah bin Mas'ud & berkata, “Kami 
pernah berperang bersama Nabi $ dan 
tidak ada istri yang menyertai kami. Kami 
pun berkata, Wahai Rasulullah, bagaimana 
kalau kita kebiri diri sendiri?” Nabi 35 
melarang kami melakukannya. Setelah itu, 
beliau memberikan keringanan kepada kami 
untuk menikahi wanita dalam waktu tertentu. 
Kemudian beliau membaca ayat: Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah 
Allah halalkan bagi kamu. (Al-Maidah: 87)." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir" (65), Surat: Al- 
Maidah (5) Bab: Janganlah kamu haramkan 


apa-apa yang baik yang telah Allah halaikan 
bagi kamu )9(( 


اح ب ب بن ب عه ب ب ب ب ANISA aha‏ > عن جه = له من nmo‏ عه جه ص ص حا نه هه 


Penjelasan 
Ya ID are #355 dl : Menikahi wanita hingga 
batas Da tertentu, ini namanya nikah 
mut'ah. Baju yang disebut di sini bukan 
batasan, bisa benda apa saja yang diterima 
kedua belah pihak. 


| عبد‎ ba ésas -AMA 


É 96 الأكْوَع‎ 
Í jS. caka ۾‎ ahe AN ko 
gasak اء‎ 

e‏ ۷ كتاب التكاح: 7١‏ باب تھی رسول اللہ صل 
الله عليه وسلم عن نكاح المتعة آخرا) 


s3, .. zZ 
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HADITS KE-886 


ن أبن وَقَاصء 
الله Ga‏ الله عَلَيْهِ Sa Aa yoti f. tekan‏ 


- 


z Kasat 283 2. 

Ya g 3, و‎ JEN 

(أخرجه البخاري في: ۷ كتاب a‏ ۾ باب ما يكره من التبتل 

والخصاء) 

Sa'ad bin Abi Waggash © berkata, 

"Rasulullah #5 telah menolak Usman bin 

Mazh'un untuk tidak nikah. Sekiranya beliau 

mengizinkannya, tentu kami sudah mengebiri 
diri kami sendiri.” 


-” 8 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Larangan Hidup membujang dan mengebiri 
(8)) 

esen. Penjelasan --------------- 
JM 5; : Membantah keyakinannya bahwa 
membujang disyariatkan. 


Kasi : Pola ifti'al dari kata khashaytuhu, 
artinya saya mengebirinya, maksudnya tentu 
kami melakukan seperti perbuatan orang 
yang mengebiri diri, dengan melakukan 
sesuatu yang menghilangkan syahwat, yang 
dimaksud bukan mengeluarkan dua biji 
kemaluan, karena hal itu haram. 


NIKAH MUT'AH PERNAH 
DIBOLEHKAN KEMUDIAN 
DIHARAMKAN HINGGA HARI KIAMAT 


HADITS KE-887 
عبد الله بن مَسْعْوْدٍ رَضِيَ الله‎ D -AAY 
si اَي صل الله‎ G غر‎ US قَالَ:‎ áit 
GGS ya أل‎ ABS SUS وَلَيْسَ مَعَنَا‎ e Pb 
KI SE 3 فَرَخّصَ‎ M3 عَنْ‎ 


Ki (jinak): kebalikan dari wahsyiyyah (liar). 


HARAM MENIKAHI DUA WANITA 
BERSAUDARA, ATAU SEORANG 
WANITA DENGAN BIBINYA 


HADITS KE-890 


- 
Ae 1 


Isa ol ALS رضي الله‎ Tah أي‎ Las -AA 
Idi 35 بَينَ‎ HE JS dag ada الله صب الله‎ 
Beji ولا بين‎ asi 

(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب الدكاح: Y‏ باب لا تنكح المرأة على 
عمتها) 


Abu Hurairah a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah jg bersabda, "Seorang wanita 
tidak boleh dimadu dengan bibinya baik dari 
jalur ibu maupun ayah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Seorang wanita tidak boleh dimadu bersama 
dengan bibinya (27)) 

ta Penjelasan ---------------‏ عه عد داهب 


gia, P 


s$: Wanita dan bibinya dari garis ayah 
Pa satu pernikahan ataupun perbudakan. 


sz i< : Wanita dan bibinya dari garis ibu 
dalam satu pernikahan ataupun perbudakan 
karena haram menikahi menyatukan 
keduanya dalam satu pernikahan. Jika 
seseorang menikahi keduanya, pernikahan 
batal, karena ketika salah satunya secara 
khusus disebut batal, tentu yang satunya lagi 
lebih batal. Sementara jika keduanya dinikahi 
secara berurutan, pernikahan dengan wanita 
kedua batal, karena dengan menikahi yang 
kedua, berarti menyatukan dua wanita yang 
tidak boleh dinikahi secara bersamaan. 


Jabir bin Abdullah dan Salamah bin Al-Akwa' 
berkata, “Ketika kami menjadi anggota 
pasukan perang, Rasulullah : mendatangi 
kami dan bersabda, “Sesungguhnya telah 
diizinkan bagi kalian untuk nikah mut'ah, 
karena itu lakukanlah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Terakhir 
Nabi #8 mengharamkan nikah mut'ah (31)) 


senses Penjelasan --------------- 
ن تَسْتَمْتِعُا‎ dÎ : Menikahi wanita secara mut'ah. 
HADITS KE-889 
Haa Ab ag -MAA 
ل عن مثيه‎ gka sl رسو سول اله ص الل‎ 
اة‎ padi يوم خير وَعَن اكل‎ ada 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي: 78 باب غزوة خيبر) 


Ali bin Abi Thalib ge meriwayatkan bahwa 
pada waktu perang Khaibar Rasulullah & 
telah melarang nikah mut'ah dan makan 
daging keledai peliharaan. 


(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


Larangan haram.‏ : تغى 


JUSN 3 : Menikahi wanita hingga batas 
waktu tertentu, disebut mut'ah karena tujuan 
pernikahan ini hanya untuk bersenang- 
senang saja, bukan untuk berketurunan atau 
tujuan-tujuan nikah lainnya. Di awal Islam, 
nikah mut'ah dibolehkan bagi yang terpaksa, 
sama seperti memakan bangkai bagi yang 
terpaksa, kemudian diharamkan pada perang 
Khaibar, setelah itu diizinkan pada tahun 
penaklukan Makkah atau tahun haji Wada', 
setelah itu diharamkan hingga hari kiamat. 


HARAM NIKAH SYIGHAR 


HADITS KE-893 


Jian الله عَنهماء أن‎ GP JAS حَدِيْتُ ابْن‎ ٣ 
JAAN AAN yé IS dg الله صل الله عَلَيْهِ‎ 
AN JAN AD Ol IS AE Jai ap أن‎ 


ليس GEN‏ صَدَاقٌ 


(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب التكاح: ۲۷ باب الشغار) 


Ibnu Umar 2x meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 34 melarang nikah syighar. Yaitu, 
seorang lelaki yang menikahkan putrinya 
dengan syarat orang itu juga menikahkan 
putrinya, dan keduanya sama-sama tanpa 
mahar. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Nikah 
Syighar )27(( 


. 


JMM) : mashdar $U; Ks 313 U , disebut : 
syighar mungkin karena kata-kata berikut, 
syaghara al-balad 'anis sulthan, artinya 
negeri itu tidak ada sultannya. Maksudnya, 
disebut pernikahan syighar karena tidak 
adanya mahar. Pendapat lain menyatakan, 
disebut syighar karena tidak memenuhi 
sebagian persyaratan. Tsa'lab menyatakan, 
syighar berasal dari kata-kata, syaghara 
al-kalb artinya anjing mengangkat kaki 
untuk kencing. Adanya pernikahan syighar 
disamakan seperti kondisi yang buruk ini, 
karena pernikahan tersebut buruk sekaligus 
pemberatan terhadap pelakunya, seakan 
masing-masing dari kedua wali berkata pada 
yang lain, “Jangan kau angkat kaki putriku 
sebelum aku mengangkat kaki putrimu.” 


Mama .0.c.0o.cc...co.c.‏ يم am‏ عن يع أو أبن عن حم صن عن م اعم هن هم 
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ORANG YANG SEDANG IHRAM 
HARAM MENIKAH 


HADITS KE-891 


PM‏ اس موس 
لله عنهماء 


ó | 625 ust Gl حَدِيْتُ‎ -١ 
9 قە رمس ييه‎ PP OT. yh» -2 
ميمونة و حرم‎ GAP عليه وسلم‎ ANI صل‎ Al 


(أخرجه البخاري في: 28 AS‏ جزاء الصيد: ٠١‏ باب تزويج المحرم) 


Ibnu Abbas x meriwayatkan bahwa Nabi 5 
menikahi Maimunah saat beliau sedang ihram. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda Berburu" (28), 
Bab: Pernikahan orang yang sedang ihram 


(12)) 


HARAM MEMINANG PINANGAN 
ORANG LAIN HINGGA SI 
PEMINANG MENGIZINKAN ATAU 
MENINGGALKAN PINANGANNYA 


HADITS KE-892 
jy BE UAS AN عُمَرَ رَضِيَ‎ gl Eda -aat 
anang AS Gan Ol kaag aki صل الله‎ daa IS 


0 
dash 


IS 5‏ الَاطِبٌ قَبْلَهُ أو 336 SEN‏ 
(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب النكاح: to‏ باب لا يخطب على خطبة 
أخيه حتى ينكح أويدع) 


Ibnu Umar æ berkata, “Nabi telah melarang 
sebagian kalian untuk berjual beli di atas jual 
beli saudaranya. Dan janganlah seseorang 
meminang pinangan saudaranya hingga ia 
meninggalkannya atau mengizinkan.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Tidak 
boleh melamar orang yang telah dilamar 
saudaranya sampai ia menyerahkannya atau 
meninggalkannya (45)) 


(أخرجه البخاري في: ۹۷ كتاب النكاح: 1١‏ باب لا ينك الأب وغيره 
البكر والعيب إلا برضاها) 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi 
3% bersabda, "Seorang janda tidak boleh 
dinikahi hingga dimintai persetujuannya, dan 
gadis tidak boleh dinikahkan hingga dimintai 
izinnya.” Para shahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, seperti apakah izinnya?” Beliau 
menjawab, “Bila ia diam.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Seorang 
bapak tidak boleh menikahkan anaknya 
yang masih perawan atau yang sudah janda 
kecuali dengan rida mereka (41)) 


Penjelasan 


as : Makna asal kata ini adalah wanita yang 
tidak punya suami, baik perawan ataupun 
janda, baik dicerai ataupun ditinggal mati 
suami, namun yang dimaksud di sini adalah 
wanita yang sudah hilang keperawanannya 
dengan cara apapun, baik hilang karena 
pernikahan, syubhat, pernikahan tidak sah, 
robek karena meloncat, karena jari tangan, 
atau yang lain, karena kata ini dijadikan 
kebalikan dari kata bikr (perawan). 

sakeh : Diminta perintahnya. 

ask: : Diminta izinnya. 

Bedanya, perintah harus ada kata-katanya, 
sementara izin bisa dengan kata-kata atau 
yang lain. 

Eks أن‎ : Karena mungkin ia malu berkata. 


1 قَالَتْ:‎ agis ANI رَضِيَ‎ KAG dis -Man 
55 JÓ Seet 4 ASIN ate الله لله‎ Ja; 
Je aa 83 
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MEMENUHI SYARAT DALAM 
PERNIKAHAN 


HADITS KE-894 


44م- حَدِيْتُ P5 ya yi Kis‏ الله iis‏ قَالَ: 
aa‏ ل الله Ta‏ الله BAS la‏ 
ن و فا فوا به مَا اسْتَحْدَلتُمْ به EIA‏ 


25 البخاري في: ot‏ كتاب الشروط: ١‏ باب الشروط في المهر 
عند عقدة التكاح) 


Uqbah bin Amir x berkata, "Rasulullah 45 
bersabda, “Syarat yang paling berhak kalian 
tepati ialah syarat yang diajukan dalam 
pernikahan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Syarat-syarat” (54), Bab: 
Syarat mahar dalam akad nikah (6)) 


صن ب Mam.‏ صن عن صن صن يسن سن عه e u‏ سن عن سن ع سن ان uwa‏ أن م أن ابن ا 


5000 


Gal به‎ SISEMU: Ar-Rafi'i dan sebagian besar 
ulama menyatakan, ini diartikan sebagai 
syarat-syarat yang tidak berseberangan 
dengan tujuan pernikahan, bahkan syarat- 
syarat yang menjadi bagian dari tuntutan dan 
tujuan pernikahan itu sendiri. Untuk syarat 
yang berseberangan dengan tuntutan dan 
tujuan pernikahan, tidak boleh dipenuhi. 


PERSETUJUAN (NIKAH) JANDA 
DENGAN UCAPAN SEDANGKAN GADIS 
DENGAN DIAMNYA 


HADITS KE-895 


ga‏ أن الي Jo‏ | الله عليه 
ول قل ل تلك ایم على Saw AN‏ 
ES A SOE‏ 


'Mudah- | 


É GIA‏ سو 
ایر San‏ 


ءءء 


ý AH wa a ن‎ Aa 


Sal) gl ye Pe i; 


Jo سول الله‎ aa 
a AHH Gu Aa ۾‎ ada الله‎ 
Gak ع‎ Sih 

(أخرجه البخاري في: ٠۳‏ كتاب مناقب الأنصار: 44 باب تزويج ابي 
صل الله عليه وسلم عائشة) 


Aisyah & berkata, “Nabi 4 menikahiku 
saat aku berusia enam tahun, lalu kami 
tiba di Madinah dan singgah di kampung 
Bani Al-Harits bin Khazraj. Kemudian aku 
menderita. demam hingga rambutku rontok. 
Setelah sembuh, rambutku tumbuh lebat 
sehingga melebihi bahu. Kemudian ibuku, 
Ummu Ruman, datang menemuiku saat aku 
sedang berada dalam ayunan bersama 
teman-temanku. Ibuku memanggilku lalu aku 
datangi sementara aku tidak mengerti apa 
yang diinginkannya. 


Ibuku menggandeng tanganku lalu 
membawaku hingga sampai di depan 
pintu rumah. Aku masih dalam keadaan 
terengah-engah hingga aku menenangkan 
diri. Kemudian ibuku mengambil air lalu 
membasuhkannya ke muka dan kepalaku 
lalu dia memasukkan aku ke dalam rumah 
itu yang ternyata di dalamnya ada wanita- 
wanita Anshar. Mereka berkata, 
mudahan baik dan berkah, dan mudah- 
mudahan mendapat nasib yang terbaik." 


Lalu ibuku menyerahkan aku kepada mereka. 
Mereka merapikan penampilanku. Dan tidak 
ada yang membuatku terkejut melainkan 
keceriaan Rasulullah #5. Akhirnya mereka 
menyerahkanku kepada beliau saat usiaku 
sembilan tahun.” 


(أخرجه البخاري في: ۸٩‏ كتاب الإكراء: ۲ باب لا يجوز نڪاح 
المكره) 


Aisyah © berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah, Wahai Rasulullah, apakah wanita 
dimintai izin terkait pernikahannya? - Nabi 
menjawab, “Ya.” 


Saya berkata, “Sungguh, seorang gadis yang . 
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ditanya akan merasa malu, sehingga ia 
memilih diam.’ Nabi # menjawab, 'Diamnya 
itu adalah izinnya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pemaksaan" (89), Bab: 
Tidak boleh nikah dipaksa (3)) 


Penjelasan 


geai: jamak ويضع‎ Al-Jauhari menjelaskan, 
budh'u artinya nikah. Diriwayatkan dari 
Ibnu Sikit, artinya wanita dimintai pendapat 
terkait pernikahan yang akan mereka jalani. 


AYAH MENIKAHKAN ANAK 
GADISNYA YANG MASIH KECIL 


HADITS KE-897 


اس هم 


IG Us الله‎ g2 KAS Bias -MAY 
Ea éi Ce g ad الي ص الله‎ RP 
ب‎ aja 3 sar KANYA) Wan < سنينَء‎ 
TR قوق‎ dri brai ie% kata 


3 aa al ih رومان‎ ji ji 
ترد‎ FATTE II yess صَوَاحِبُ لي‎ 

FEB San beby‏ باب الا و 
DI‏ ف سَكَنَ بعص ngadi‏ أ ana‏ 


A orh 


مِنْ مَاءِ فَمَسَحَتْ به AR‏ وراي ثم أذ 


ada‏ إلى ai‏ فَانْظْرْ 
هَل PAN GA‏ رَجََ؛ Gan SIB‏ 
رول الب ا ذف JS GE‏ طلز LA j‏ 
PAS aa‏ َع AJE‏ للها وول 
US Ng dl‏ مِنْ حَدِيِْ وَلَحِنْ هَذَا HL‏ 
Jaa JG)‏ مَالَهُ ,215( jyan JS Kis AS‏ الله 
bo‏ الله da‏ وَسَلَم: مَا تَصْنّعٌ SAR Dp‏ 
ni‏ عَلَيْهَا مِنْهُ شَيْء وَإِنْ لَبِسَنْهُ لم يَكُنْ 
UTS‏ شَيْءٌ eg 2 JA alas‏ 2 


قا راه din‏ الله Go‏ الله Alay sb‏ مولي 

ga مَعَكَ‎ lia IE Ge په فَدُعِي‎ gah 
وسور‎ 155 55g NAS مي سورَة‎ Je gi ga 
a. D 5 SA JÓ عَدَّمَاء‎ MIS 


(أخرجه البخاري في: 77 كتاب فضائل القرآن: ٠۲‏ باب القراءة عن 
ظهر قلب) 


Sahl bin Saad As-Sa'idi berkata, "Seorang 
wanita datang menemui Rasulullah #& dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku datang 
untuk menghibahkan diriku untuk Anda.’ 
Rasulullah #5 lalu memandangi wanita itu, 
beliau arahkan pandangannya ke atas 
dan ke bawah lalu beliau menundukkkan 
kepalanya. Ketika wanita itu melihat bahwa 
Rasulullah 4 tidak memberi putusan apa-apa 
terkait dengan dirinya, ia pun duduk. 


Tiba-tiba salah seorang shahabat berdiri 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika Anda 
tidak berhasrat kepada wanita itu maka 
nikahkanlah aku dengannya.” Beliau pun 
bertanya, 'Apakah kamu mempunyai 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekertii Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Pernikahan Nabi & 
dengan Aisyah (44)) 


35 : Beliau menikahiku. 
tai : Sakit demam. 
555 : Rontok. 


33 : Banyak, ada kata-kata yang dibuang di 
sini, perkiraannya demikian: الْوَعْكِ‎ ga ¿ia 35 
AS gat JS (setelah itu aku sembuh dari 
demam, lalu rambutku tumbuh lebat). 


Hae 


: Bentuk tasghir dari kata jummah, yaitu 
rambut yang menyentuh pundak, jika sampai 
daun | telinga namanya wafrah. 


kezi: Ayunan, jenis mainan anak-anak kecil. 
E : Bernafas terengah-engah karena lelah. 

A5 خَيْرٍ‎ GE: Bernasib baik. 

g JB: yaitu tidak ada yang mengejutkanku. 


MAHAR BOLEH BERUPA PENGAJARAN 
AL-OUR'AN DAN CINCIN BESI; 
SUNAHNYA LIMA DIRHAM 


HADITS KE-898 
Hal بن سَعْدِ السَّاعِدِيٌ أَنَّ‎ Jt حَدِيْتُ‎ MAN 

ENG da aa الله‎ CE الله‎ Jya 
Ga as gadi لَكَ‎ LAN Eio الله‎ Giang ي يا‎ 
قر‎ Sah وسل‎ nd ad An Jo di di 
الما‎ oh 5 dah isis z ثم‎ Ayo) 7 
AA E 
لَكَ‎ SP aj الله إنْ‎ Ian ي‎ : J teh 
ل‎ gawang ip 


Si‏ ر رسوا 


ana 


Bs 


HADITS KE-899 


r 
- 


TANI 
As PP Bebi 
a SEA Ea ANE قَالَ: مَا هَذَا‎ ib 
ss Ip da لله لَك‎ DG مِنْ ذهب قَالَ:‎ ag 
كتاب النكاح: 1ه باب كيف يدعى‎ W (أخرجه البخاري في:‎ 
للمتزوج)‎ 


ALE AI (923 حَدِيْتٌ ادس‎ -MA 


Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Nabi 35 
melihat bekas kuning pada diri Abdurrahman 
bin Auf, maka beliau bertanya, "Apa ini?" 
la menjawab, "Wahai Rasulullah, saya baru 
menikahi wanita dengan mahar emas seberat 
biji kurma.” Lalu beliau bersabda, "Semoga 
Allah memberkati pernikahanmu, adakanlah 
walimah meski hanya dengan menyembelih 
seekor kambing." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Doa 
untuk pengantin (57)) 


P 
P Ii 


35io |: Bekas za'faran dan minyak wangi 
pengantin wanita lainnya melekat pada 
pakaiannya tanpaiasengajamengenakannya, 
karena disebutkan dalam kitab Shahih, 
mengenakan za'faran dilarang bagi kaum 
lelaki, lelaki juga dilarang bersikap lembek 
karena merupakan tanda kaum wanita, lelaki 
dilarang menyerupai wanita. Inilah yang 
benar terkait makna hadits di atas. 

ı5: Nawatadalahtungkufamiliar bagi mereka, 
mereka menafsirkannya dengan lima dirham 
emas. Menurut tekstual perkataan Abu 
Ubaid, Abdurrahman bin Auf menyerahkan 
lima dirham. Abu Ubaid menyatakan bahwa 
saat itu tidak ada emas, yang ada hanya lima 
dirham yang disebut nawat, seperti halnya 
disebut empatpuluh ugiyah. 


527 


sesuatu (untuk dijadikan mahar)? Shahabat 
itu menjawab, ‘Tidak, demi Allah, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, ‘Pulanglah 
kepada keluargamu, dan lihatlah apakah 
ada sesuatu (yang bisa dijadikan mahar).' 


Laki-laki itu pun pergi dan kembali seraya 
berkata, Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, 
aku tidak mempunyai apa-apa. Beliau 
bersabda, "Lihatlah lagi, meski yang ada hanya 
sebuah cincin dari besi. Laki-laki itu pergi 
kemudian kembali dan berkata, “Tidak, demi 
Allah wahai Rasulullah, meski hanya cincin besi. 
Akan tetapi, aku punya kain ini. (Sahl berkata, 
"Ia tidak memiliki kain kecuali setengah.) 


Maka Rasulullah : bersabda, “Apa yang 
dapat kamu lakukan dengan kainmu itu. 
Jika kamu memakainya, ia tidak akan dapat 
bagian. Dan jika ia memakainya, kamu 
tidak dapat bagian.’ Akhirnya laki-laki itu 
duduk hingga lama, lalu ia beranjak. Ketika 
Rasulullah 1g melihatnya hendak pulang, 
beliau memerintahkan seseorang untuk 
memanggilnya. 


Ketika laki-laki itu datang, beliau bertanya, 
'Kamu mempunyai hafalan Al-Qur'an? 
la menjawab, "Ya, surat ini, ini, dan ini. 
la menyebutkannya satu persatu. Beliau 
bertanya, 'Kamu menghafalnya dengan 
baik? Lelaki itu menjawab, ‘Ya.’ Akhirnya 
beliau bersabda, ‘Bawalah wanita itu, aku 
telah menikahkanmu dengannya dengan 
mahar hafalan Al-Gur anmu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Membaca Al-Qur'an dengan hafalan (22)) 


SEM 122 : Mengangkat pandangan. 


Iran, 


42505 
wahh a KI J3 : Meski yang kau temukan cincin 
besi. 


: Merendahkannya. 


Ya : Berlalu pergi. 


aie تَر ليها التي صي اله‎ CE پا قَجَاءَ ها‎ 
P au 
455; A ko an yaah 

قال ليت يا با نز HF‏ 

njrit بالظريق جهر‎ se 5 $ 4555 وك‎ qisi 


Agam Ga 
Keran ا‎ J Ga لَه م‎ Sah ali 
Bekare 


da ala A‏ عرو JG:‏ مَنْ OB‏ عِنْدَهُ شَيْءٌ 

IA E 
K5 S خيب‎ JB) yaa لجل ِء‎ Jas 
Jys kang كنت‎ das سوا‎ RRE 


aka or. ذو‎ 


Jo 4 AU‏ الله عليه 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠۲‏ باب ما يذكر في الفخذ) 


Anasbin Malik x meriwayatkan bahwa ketika 
Rasulullah #5 dalam perang Khaibar, kami 
melaksanakan shalat Shubuh di sana ketika 
hari masih sangat gelap. Lalu Nabi # dan 
Abu Thalhah mengendarai tunggangannya, 
sementara aku membonceng Abu Thalhah. 
Nabi 85 melewati jalan sempit di Khaibar 
dan saat itu sungguh lututku menyentuh paha 
Nabi 45. Lalu beliau menyingkap sarung dari 
pahanya hingga aku dapat melihat paha 
Nabi 4 yang putih. Ketika memasuki desa 
beliau bersabda, “Allahu Akbar, binasalah 
Khaibar dan penduduknya! Sungguh, jika 
kami mendatangi halaman suatu kaum, 
maka (amat buruklah pagi hari yang dialami 
oleh orang-orang yang diperingatkan itu. 
(Asf-Shaffat: 177).” Beliau mengucapkan itu 
tiga kali. 

Anas bin Malik melanjutkan, (saat itu) orang- 
orang keluar untuk bekerja. Mereka lantas 
berkata, “Muhammad dan bala tentaranya 
datang!” Kami pun menaklukkan mereka, 
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ia ولو‎ ssi : Walimah adalah makanan yang 
dibuat untukjamuan pernikahan, berasal dari 
kata walim yang berarti menyatukan, karena 
saat itu suami-istri bertemu. Pendapat lain 
menyatakan, makna aslinya adalah lengkap 
. dan menyatunya sesuatu, kata kerja walim 
adalah awlama. 


KEUTAMAAN MEMERDEKAKAN 
BUDAK KEMUDIAN MENIKAHINYA 


HADITS KE-900 


14 
ot. sà 


aie الله‎ ko الله‎ Ja أن‎ oii Ejas -۰ 
II 5ة‎ 2 Wd Iis فَصَلَيَنَا‎ Hb شك > غََا‎ 


Pn‏ عله 


ag aé ۽ رکب َي الله صل الله‎ udi 
| sah dais اي‎ sas Ob ids sd asa 
IG KS ف راي‎ elang adi الله‎ ang 
da اله صل‎ gg Sa ja gah 
PELAN َك‎ nabi aé S 
E5 i. sakang عَلَيْهِ‎ Pata الله‎ Yo الله‎ gó 333 
رلا‎ G Å aa a قَالَ:‎ SAI 
قَالَ:‎ BIG PE syah dakan 
daig i ji Ah 2 
CAN 5 نو د‎ Aap 
يا ي الله أطي جَارِيَةٌ من‎ : 
Ba 5 :مب‎ 

جل a Ji‏ صل الله عَلَيْهِ sakan‏ 
Poe‏ 
وَالكَضِيْر ل ya‏ لَك قَالَ: أ 


a. .هه‎ 


َرَج 
g5)‏ 


r 


ص 
e > 2‏ 


0 0 
Wer Sai 


S 


¢ zł,” zr 


Kg‏ صَفِية بِنتَ حي 


253 Hah 


م 
Dok‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Masalah 
berkenaan tentang paha (aurat apa bukan) 


(12)) 


KS : Terletak sejauh delapan barid dari 
Madinah. 


AZ صلا‎ : Shalat Shubuh. 
oi : Kegelapan di akhir malam. 


SN Maksudnya menjalankan hewan 
tunggangan. 


KS 8639: Jalanan Khaibar, 

iż : Secara paksa atau secara berdamai. 
وَالتَضِيْرِ‎ 253 22 : Dua kabilah Yahudi Khaibar, 
jE : Kata ini digunakan untuk muzakkar 
dan mu'annats selama kedua mempelai 
berada dalam pesta pernikahan, jamaknya 
“urus untuk pengantin lelaki, dan 'ara'is 
untuk pengantin wanita. 

lak; : Hamparan dari kulit. 

Makanan terbuat dari jelai dan‏ : السَرِيْقُ 
gandum.‏ 

Mencampur atau membuat.‏ : مُحَاسوا 

Uus : Makanan terbuat dari kurma, keju, dan 
samin, kadang kejunya diganti tepung. 

Tag ale الله‎ Jo الله‎ J3 وَلِيْمَةَ‎ ES: Yaitu makanan 
pernikahan, berasal dari kata walim yang 
berarti menyatukan, disebut demikian karena 
suami-istri bertemu. 
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para tawanan lantas dikumpulkan. Kemudian 
datanglah Dihyah Al-Kalbi seraya berkata, 
“Wahai Nabi Allah, berikan aku seorang 
wanita dari tawanan itul” Maka Nabi #& 
berkata, “Pergi dan bawalah seorang 
tawanan wanita." 


Dihyah lantas mengambil Shafiyyah binti 
Huyay. Tiba-tiba seseorang datang kepada 
Nabi #g dan berkata, “Wahai Nabi Allah, 
Tuan telah memberikan Shafiyyah binti Huyay 
kepada Dihyah! Padahal dia adalah wanita 
yang terhormat dari suku Auraizhah dan suku 
Nadhir. la hanya pantas untuk Tuan.” Beliau 
lalu bersabda, “Panggillah Dihyah dan wanita 
itu.” Maka Dihyah datang dengan membawa 
Shafiyyah. Tatkala Nabi 2 melihat Shafiyyah, 
beliau berkata, “Ambillah tawanan wanita 
selain dial” 


Lalu Nabi 4% memerdekakan wanita tersebut 
dan menikahinya. 


Tsabit berkata kepada Anas bin Malik, “Apa 
yang menjadi maharnya?” Anas menjawab, 
"Maharnya ialah kemerdekaan wanita itu, 
beliau memerdekakan dan menikahinya.” 
Saat berada di perjalanan, Ummu Sulaim 
merias Shafiyyah lalu menyerahkannya 
kepada Nabi #4 saat malam tiba, sehingga 
jadilah beliau sebagai pengantin. Beliau 
lalu bersabda, “Siapa saja dari kalian yang 
memiliki sesuatu hendaklah ia bawa kemari." 
Beliau lantas menggelar hamparan terbuat 
dari kulit, lalu berdatanganlah orang-orang 
dengan membawa apa yang mereka miliki. 
Ada yang membawa kurma dan ada yang 
membawa keju. 


Anas mengatakan, “Aku kira ia juga 


menyebutkan sawig (makanan yang dibuat 


dari biji gandum dan adonan tepung 
gandum). Lalu Nabi #& mencampur makanan- 
makanan tersebut. Dan itulah walimah 
Rasulullah 3.” 


walimah dengan menyembelih seekor 


kambing." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Mengadakan walimah walaupun hanya 
dengan satu ekor kambing (68)) 


HADITS KE-903 


bai Tia 30 


Penaga 
Dp SS a PAN جَخش» دعا‎ 
5 يتهيا ليام فلم يمومه فما‎ 
جا ال صل الله عل وم يذل نلق‎ 
RINGAN بُيوت‎ 


ja PEP PAN Pep 

PES Par 
cis B د‎ 5535 Fe ام من‎ MW قَام؛‎ SIS 
ar 23 Eim Eiks AM اموا قا‎ aj جلوس؛‎ 
فَجَاءَ‎ MAN ق‎ pél ais alé i Gogl 
بينى‎ Sai A JS EK $5 & 
KALA ل‎ at Ga GB) الله‎ ISO 4553 
سورة الأحزاب: ۸ باب‎ TY كتاب التفسير:‎ ٥ (أخرجه البخاري في:‎ 
تدخلوا بيوت النبي) الآية)‎ Y) قوله‎ 


Anas bin Malik يي‎ berkata, “Ketika Rasulullah 
35 menikahi Zainab binti Jahsy, beliau 
mengundang orang-orang, lalu mereka 
menikmati hidangan. Kemudian mereka 
duduk dan berbincang-bincang. Lalu beliau 
mengubah posisi seakan-akan ingin berdiri, 
namun orang-orang tidak juga berdiri. Ketika 
beliau berdiri maka orang-orang pun ikut 
berdiri. Setelah itu tiga orang duduk lagi. 
Nabi 3 datang dan hendak masuk ke kamar 
Zainab, namun orang-orang masih tetap 
duduk-duduk. Setelah itu mereka berdiri dan 
beranjak pergi." 
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(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب العتق: ٠١‏ باب فضل من أدب جاريته 
وعلمها) 


Abu Musa æ: berkata, “Rasulullah 3 
bersabda, 'Siapa yang memiliki budak 
wanita lalu memberikan hak-haknya dan 
bersikap baik kepadanya kemudian ia 
memerdekakannya lalu menikahinya maka 
baginya dua pahala.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pembebasan budak" 
(49), Bab: Keutamaan mendidik dan 
mengajari budak perempuan (14)) 


WW : Ia nafkahi, berasal dari kata: Sze ji Je 
«dg artinya seseorang memenuhi kebutuhan 
orang-orang yang menjadi tanggungannya. 
okt: Pahala nikah dan mendidik, dan pahala 
memerdekakan. 


cc... &omoowococcoc.. 


PERNIKAHAN NABI DENGAN ZAENAB 
BINTI JAHSY, TURUNNYA PERINTAH 
HIJAB, DAN KETETAPAN 
WALIMAH 'URSY 


HADITS KE-902 


CA aiu‏ ص الله الله 
به َه وَل َل َيءِ من نسائ مَا EN‏ 

53 َب dji‏ اة 

Ba‏ جه البخاري في: W‏ كتاب التكاح: 58 باب الوليمة ولو بشاة) 


JB tyas لحرت‎ -Af 


Anas & berkata, “Nabi 45 tidak pernah 
mengadakan walimah dengan seorang 
pun dari istri-istrinya sebagaimana walimah 
yang beliau adakan atas pernikahan beliau 
dengan Zainab. Saat itu, beliau mengadakan 


shahabat untuk menghadiri jamuan makan 
setelah siang hari. Rasulullah # kemudian 
duduk bersama beberapa orang setelah 
orang-orang pergi. Rasulullah 4% lalu berjalan 
pergi dan aku mengikutinya sampai di depan 
pintu kamar Aisyah. Beliau mengira bahwa 
para shahabat sudah pulang, maka aku pun 
mengikuti beliau keluar tapi ternyata mereka 
masih duduk-duduk di tempat mereka. Beliau 
lantas kembali masuk ke dalam dan aku 
tetap mengikuti beliau untuk yang kedua 
kalinya. Sampai ketika di depan pintu kamar 
Aisyah, beliau kembali keluar, dan aku tetap 
mengikutinya. Dan ternyata mereka semua 
telah pergi, kemudian beliau memasang 
hijab antara aku dengannya, lalu turunlah 
ayat hijab.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan" (70), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu" (59)) 


Penjelasan 
ih الاين‎ Zizi: Karena turunnya ayat hijab. 


.....c...c..c.—o...occcccu..coooooo. 


HADITS KE-905 


IG g usi Eas -41o‏ لك JÓ‏ کان التي صَلَ 
الله qiy aké‏ ذا KEK Or al su Ha‏ 


D‏ کن ko GA‏ الله 


la لي اَم‎ eh 355 dag عليه‎ s 
dia Gu Ah 


gig قلت‎ 


Tas Dig 


0 


سا برّينب» 


لو سه 


ل الله صق الله َيه 
ad‏ إل dh giy pai‏ 
Kas Sa‏ في Aah dan‏ ها ta) ga‏ 
LANAG‏ بها JB GA aab ada lý‏ 
ادع لي رج بالا سناش E35‏ ل مَنْ JÓ E‏ 


ROE BE: 
MA SAI pE Can < الذي‎ AYE 


al 
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Anas berkata, “Lalu saya mengabarkan 
kepada Nabi # bahwa mereka sudah pergi. 
Kemudian beliau masuk dan saya mengikuti 
beliau masuk, lantas beliau menurunkan kain 
tirainya antara saya dengan beliau. Allah 


'Azza Wa Jalla menurunkan (ayat): Wahai 


orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
masuk ke rumah Nabi.... (Al-Ahzab: 53).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir?” (65), Surat: Al- 
Ahzab (33) Bab: Firman-Nya: “Janganlah 
kalian masuk ke rumah nabi..." (8)) 


HADITS KE-904 


2 | 
ah b PP 


ah ب‎ ye mi Gi: قال:‎ si bas an 
الله‎ ji; ؛ أَصْبَحَ‎ i 
جَحْش»‎ KA بِرَيِئَبٌ‎ a Us > dng la صل الله‎ 
5 palan NAH) Gah Kh تَرَوَجَهَا‎ 665 
الله صل اللّهُ عَلَيْه‎ Ip gada > فج‎ AN ارت تفاع‎ 
gi AG بَعْدَ ما‎ day مَعَهُ‎ has ملس‎ “aka 


9092 


Sd AN اللو صل‎ Jian قَامَ‎ H5 
ثُمَ‎ Ae pe ATT ENY و‎ 
823 وى‎ - 3. z , 2 
جلوس‎ eh II kaa da حرجو‎ apl G 
حك بلع باب‎ EEN مَعَهُ‎ ban ماهم فرج‎ 


J 0 pe مَعَه‎ e و‎ KE 2 Hae 
BB قول الله تعالى‎ an 04 كتاب الأطعمة:‎ 7١ 3 (أخرجه البخاري‎ 


طعمتم فانتشروا) 


Anas æ berkata, “Aku adalah orang yang 
paling paham dengan hijab. Ubai bin 
Ka'b pernah menanyakannya kepadaku. 
Rasulullah 3 menjadi pengantin dengan 
Zainab binti Jahsy. Beliau menikahinya 
di Madinah. Beliau mengundang para 


aku kembali ke rumah. Dan ternyata, rumah 
sudah penuh dengan tamu undangan. 


Aku melihat Nabi meletakkan tangan 
beliau di atas makanan yang ada dalam 
kuali sambil berkecumik berdoa. Kemudian 
beliau mempersilahkan sepuluh orang untuk 
makan. Beliau mengingatkan mereka untuk 
berdoa menyebut nama Allah ketika makan 
dan mengambil makanan yang terdekat. 
Begitulah keadaannya hingga semua selesai 
dan bubar. Akan tetapi, ada beberapa orang 
yangmasih tinggal untuk berbincang-bincang. 
Aku pun merasa risau dengan mereka. Nabi 4 
kemudian keluar ke bilik istri-istri beliau, dan 
aku pun mengikuti beliau. Lalu aku berkata, 
'Mereka sudah keluar.” Nabi segera kembali 
masuk rumah dan menurunkan tabir. Belum 
sempat aku keluar, beliau membaca ayat: 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian masuk rumah Nabi # kecuali diizinkan 
kepadamu untuk suatu makanan tidak untuk 
menunggu masaknya, tetapi jika dipanggil 
masuklah, dan bila selesai makan bubarlah, 
dan jangan bersantai untuk bicara-bicara, 
sebab yang demikian itu mengganggu Nabi 
% lalu ia malu kepadamu, sedang Allah tidak 
malu untuk menerangkan yang hag. (Al- 
Ahzab: 53)." 

Anas mengatakan bahwa ia menjadi pelayan 
Rasulullah 4 selama sepuluh tahun. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Hadiah 
untuk walimah (68)) 


og : Di sisinya. 
ij : Tungku dari batu. 
PE: Penuh. 


س 2 مه 


Berpisah.‏ تَصَدعوا 
HAE : Aku sedih karena mereka tidak keluar.‏ 4 
okii: : Tempat tinggal ummahatul mukminin.‏ 
SY: Kecuali mendapat izin.‏ يؤْدْنَ أَكْمْ 

i]: Mashdar dari kata الطَعَامَ‎ ji artinya mendapat 
makanan, maksudnya janganlah kalian 
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eng aa 
mena 5, aii ai js 
iasi iaa pa jaan م عل‎ 

Ga ja TAG TRIERA 
نها فرج هنهم من‎ ngah fe Jó 
Sai das di ajig i g t 
ad خر‎ A و‎ sae A الله‎ ja التي‎ dr 
SP yeh 5 إِنَهُمْ‎ el D NT 
0 Bas HM $j ايت و‎ 00 


Lg الله عَلَيْه‎ ja التي‎ EA aah 


يليه 


ae 


PEYS 


وَهُوَ يَمُول: MALAS Y iai Sa M6)‏ بوت 
20111 
وَلَكِنْ إذَا دُعِيْتُمْ Sp Ai‏ نكم HS‏ 
ea) sak D an Gaia 5‏ 
فَيَسْتَحي مِنْكُمْ ANG‏ لآ يسن IE (GA Gp‏ 
5 ا م S‏ 


(أخرجه البخاري في: ۷ كتاب ٤ Sd‏ باب المدية للعروس) 


Anas bin Malik x berkata, “Apabila berjalan 
di dekat rumah Ummu Sulaim, Nabi #4 biasa 
mampir untuk memberi salam kepadanya. 
Ketika Nabi # menikahi Zaenab, Ummu 
Sulaim berkata kepadaku, “Bagaimana 
jika kami memberi hadiah kepada Nabi 
34? Aku jawab, “Silahkan saja. la pun 
mengambil kurma, samin, dan susu keju, 
lalu dimasak dalam kuali. Kemudian dia 
menyuruhku membawanya ke tempat Nabi 
4. Nabi menyuruhku meletakkan kuali itu dan 
menyuruhkan memanggil beberapa orang 
yang beliau sebut namanya, serta memanggil 
siapa saja yang aku temui di jalan. Aku 
laksanakan semua perintah itu, kemudian 


Abu Hurairah « berkata, “Nabi # bersabda, 
'Seburuk-buruk jamuan adalah jamuan 
walimah yang hanya dihadiri oleh orang- 
orang kaya, sementara orang-orang miski:: 
tidak diundang. Siapa yang tidak memenuhi 
undangan, sungguh ia telah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya 3%.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Barang 
siapa yang tidak menghadiri undangan maka 
ia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul- 


Nya (72)) 
ممممة ممم لمعه‎ Penjelasan --------------- 
¿GEJ َر‎ : Maksudnya di antara makanan 


terburuk, مِنْ‎ di sini diperkirakan, karena di 
antara makanan ada yang lebih buruk lagi 
dari makanan yang dimaksud. 


3631 35 553: Yaitu tidak memenuhi undangan. 


WANITA YANG DITALAK TIGA TIDAK 
BOLEH DINIKAHI LAGI OLEH SUAMI 
HINGGA DINIKAHI OLEH LELAKI 
LAIN, DIGAULI, DICERAI, DAN MASA 
IDDAHNYA HABIS 


HADITS KE-908 

a, al قَالَتْ: جَاءَتِ‎ KANG حَدِيْتُ‎ A 
EK EI iiy ae التي صل الله‎ gi 
عبد‎ ES IIS éj gili A2, علد د‎ 
الوب‎ Sih jin مَعَهُ‎ Gi AN G JAH 
SI رفَاعَة‎ Í az ói RRE فَقَالَ:‎ 
ji ابو‎ Ian AA as دوق‎ 
ياباب‎ Geli ap sasa G3 IE جَالِسٌ عِنْدَهُ‎ 
IS يا أب بَحَر‎ a 

akan الله عَلَيْهِ‎ bo gilis به‎ HE ما‎ ٤ 


a 

Dr 

١ الم‎ 
3 NAN 


menunggu-nunggu makanan saat dimasak, 
hingga ketika menjelang matang kalian masuk. 


#56 : Berpencarlah dan keluarlah dari 
rumah beliau. 


«535 5): Menunggu dan mengobrol. 


@ (535 66 : Karena mempersempit rumah 
beliau, juga keluarga beliau. 


era 


is (23 : Malu untuk mengusir kalian. 


PERINTAH UNTUK MENGHADIRI 
UNDANGAN 


HADITS KE-906 


sb‏ ص هرم 


5- حَدِيْتٌ عَبْدِ الله بن G5 gak‏ الله MAS‏ 
Seria‏ 


o sb ر‎ 


SAE الله‎ jo الله‎ Jaan أن‎ 
gti Kd Ji as asi 


(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب ۷١ AI‏ باب حق إجابة الوليمة 
خر ري في T‏ لوا 
والدعوة) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4% bersabda, "Jika salah seorang 
dari kalian diundang menghadiri walimah, 
hendaklah ia datang." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Wajib 
menghadiri undangan walimah (71)) 


HADITS KE-907 


ترك يك اقا َم 35 na 13 ya‏ 
NX laan‏ الله عليه Ata‏ 
(أخرجه البخاري wig‏ كتاب TEA‏ باب من ترك الدعوة فقد 


disebut dalam bentuk tashghir (usailah) 
sebagaiisyaratsebagian kecil dari kenikmatan 
yang didapatkan. 


HADITS KE-909 


AE AA S5 رَجُلاً‎ ST عَائْمَةَه‎ Ela - 
ae الله‎ ko = P ig روج‎ 
maha كو‎ Z- je KY 2 j z$ di 


J ja 2 كما‎ 


(SAN كتاب الطلاق:؛ باب من أجاز طلاق‎ Mid (أخرجه البخاري‎ ٠ 


Aisyah © meriwayatkan bahwa ada 
seorang lelaki menalak tiga istrinya. Lalu 
wanita tersebut menikah lagi, dan dicerai lagi 
oleh suaminya yang baru. Nabi pun ditanya, 
"Apa ia boleh dinikahi lagi oleh mantan 
suaminya yang pertama?" Beliau menjawab, 
"Tidak, sampai suami barunya itu merasakan 
madunya sebagaimana suaminya yang 
pertama merasakan madunya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: 
Pendapat yang membolehkan talak tiga (4)) 


DOA KETIKA BERJIMAK 


HADITS KE-910 


AI صل‎ AN JB قَالَ:‎ GE ابن‎ Saat AN 

Ke ta age‏ يول se‏ دان 

asi MAAN si aa bi ياسم‎ sdh 

Pas akn Sanu Sa 
ا‎ 

ا البخاري في: W‏ كتاب التكاح: 17 باب ما يقول الرجل إذا 


أن أهله) 
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(أخرجه البخاري في: or‏ كتاب الشهادات: T‏ باب شهادة المختبى) 


Aisyah ين‎ berkata, “Istri Rifa'ah Al-Gurazhi 
datang menemui Nabi 4 lalu berkata, “Aku 
hidup berkeluarga bersama Rifa'ah lalu ia 
menceraikan aku dengan talak tiga lalu aku 
menikah dengan Abdurrahman bin Zubair, 
namun ternyata ia lemah syahwat. Beliau 
pun berkata, “Apakah kamu mau kembali 
kepada Rifa'ah? Tidak boleh, sampai kamu 
merasakan madunya dan ia merasakan 
madumu.’ 


Saat itu Abu Bakar sedang duduk di dekat 
beliau, sedang Khalid bin Said bin Al-'Ash 
berada di pintu menunggu diizinkan masuk, 
lalu ia berkata, Wahai Abu Bakar, apakah 
kamu mendengar apa yang dikatakan 
perempuan ini di hadapan Nabi 48?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persaksian” (67), Bab: 
Persaksian orang yang biasa menipu (3)) 


.c..c.cccc.m. Peta 


PALA 


a هي‎ ia ظلاق‎ JAM بت‎ artinya, seorang 
lelaki KAGAN istrinya begitu saja, Makna 
asli mabtut thalagaha adalah membuat 
istrinya tidak bisa rujuk, ada juga yang 
menyebutkan Gb EA dengan alif menurut 
salah satu dialek. 


YAI Sia : Ujung kain yang tidak disulam, 


mereka menyamakan kemaluan lelaki 
dengan bulu mata karena kecil, lembek, dan 
tidak bisa ereksi. 

di Sa iit 3) : Kiasan untuk 
berhubungan badan, kenikmatan 


berhubungan badan disamakan seperti 
nikmat dan manisnya madu. Pendapat 
lain menyatakan, 'usailah adalah air mani 
lelaki, nutfah juga disebut ‘usailah, dengan 
demikian kata ini bukan majaz karena kata 
ini disamakan seperti tetesan madu, atau 
kata 'asal (madu) aslinya bisa berbentuk 
mudzakkar dan mu'annats. Adanya kata ini 


Istri-istri kalian adalah ladang kalian, maka 
datangilah ladang kalian dari mana engkau 
kehendaki. (Al-Baqarah: 223)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (25), Surat: Al- 
Bagarah (2), Bab: Wanita-wanita kalian 
adalah ladang-ladang kalian (39)) 


` م نح ع أو ص ان ص ص اص انهاه اه‎ em 


Gi je: Yaitu menggauli kemaluan istri dari 
belakang. “Isteri-isterimu adalah (seperti) 
tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu 
itu bagaimana saja kamu kehendaki.” (Al- 
Bagarah: 223). Yaitu, datangilah mereka 
seperti kalian mendatangi tanah yang ingin 
kalian tanami dari sisi manapun yang kalian 
inginkan, kalian tidak dilarang mendatangi 
dari arah tertentu. Makna ayat, gaulilah 
merekadarisisimanapunyangkalianinginkan 
dengan syarat sasarannya sama, yaitu tempat 
untuk bercocok tanam. Ini termasuk kiasan 
lembut dan sindiran yang bagus. Dibatasi 
dengan bercocok tanam sebagai isyarat 
bahwa tempat untuk menanam benih tidak 
boleh dilalui hanya karena syahwat, karena 
tujuan utama pergaulan ini adalah menyiram, 
bukan menuntaskan syahwat. 


HARAM MENOLAK KEINGINAN SUAMI 
UNTUK JIMAK 


HADITS KE-912 


رأة مهاجرة 
we‏ 25 


0 البخاري في: W‏ كتاب النكاح: Ao‏ باب إذا باتت المرأة 
مهاجرة فراش زوجها) 
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Ibnu Abbas sz berkata, Nabi : bersabda, 
“Sekiranya seseorang menggauli istrinya 
membaca: Ya Allah, jauhkanlah aku dari 
setan dan jauhkanlah setan dari apa yang 
Engkau rezekikan kepada kami. 

Lalu mereka ditakdirkan mendapat keturunan 
dari hasil hubungan itu, atau mereka 
dikaruniai anak, ia tidak akan diganggu oleh 
setan selamanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Ucapan 
yang diucapkan seorang laki-laki ketika 
mendatangi istrinya (66)) 


Penjelasan 
AH ab: : Menggauli istri atau budak. 

cs ما ر‎ AKAN a 553 : Kata ما‎ disebut untuk yang 
berakal karena 3 di sini bermakna sesuatu, 
sama seperti firman Allah sa, “Dan Allah 
lebih mengetahui apa yang dilahirkannya 
itu.” (Ali “Imran: 36). 

(455535 3: Yaitu melahirkan. 

US :ف‎ Dalam hubungan badan tersebut. 


BOLEH MENYETUBUHI ISTRI DARI 
DEPAN ATAU BELAKANG ASALKAN 
BUKAN DI DUBUR 


HADITS KE-911 


wb Je di AI رضي‎ ze Ea baha AA 
KAETI TAG GS a AE) D 
3! aii HA 


2 pe 

(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب التفسير: C‏ سورة البقرة: TA‏ باب 
(نساؤكم حرث لكم) الآية) 

Jabir a berkata, “Orang-orang Yahudi 
berkata, “Apabila seseorang menggauli 


istrinya dari belakang, maka mata anaknya 
akan juling.” Lalu Allah menurunkan ayat: 


hingga kami merasa ingin memilikinya, tapi 
kami akan membuang mani kami keluar 
(azl). Lalu kami saling berkata, ‘Apa kita 
akan melakukan 'az! sementara Rasulullah 
ada di tengah-tengah kita dan kita belum 
menanyakannya kepada beliau.” Akhirnya 
kami bertanya kepada beliau tentang 
masalah ini. Beliau menjawab, ‘Sebaiknya 
kalian tidak melakukannya. Sebab, tidak ada 
satu bibit pun yang akan jadi hingga hari 
Kiamat kecuali pasti akan jadi.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Bani Musthalig (32)) 


Ji ye : Mencabut zakar dari kemaluan 
istri sebelum mengeluarkan air mani demi 
menghindari kehamilan, apakah ini boleh 
atau tidak? 

554 : Tidak memiliki suami atau istri. 

Jah gai : Takut budak wanita kami punya 
anak karena akan menghalangi si budak wanita 
tersebut dijual, karena kami menyukai harga. 
Was لآ‎ af ale u : Maksudnya tidak 
mengerjakan hal itu tidak wajib bagi kalian, 
atau Y di sini zaidah (tambahan), maksudnya 
tidak kenapa kalian melakukan hal itu. 

163 : Jiwa. 

îj : Dalam ilmu Allah. 

3 25 Y : Di alam nyata, karena apa yang 
Allah takdirkan, pasti terjadi. 


-ayt‏ حَدِيثٌ al‏ سید Kai j6 Sa‏ سَيْيا 
Jaan JUS jas USG‏ الله صل الله KIE‏ 
AG aa pê gi JG el‏ ِن 

CK GUA ئة إل يوم‎ a 


(أخرجه البخاري في: ۷ Tea AS‏ 5 باب العزل) 
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Abu Hurairah ag berkata, “Nabi 25 bersabda, 
“Apabila seorang istri meninggalkan tempat 
tidur suaminya pada malam hari, malaikat 
akan melaknatnya hingga ia kembali (ke 
tempat tidur suaminya)." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah" (67), Bab: Jika 
wanita tidur dengan menjauhi ranjang 
suaminya (85)) 


fla : Meninggalkan tempat tidur suami lalu 
suami marah karena hal itu sementara si istri 
zalim. 

isi gi : Para malaikat pencatat amal 
atau malaikat lain yang ditugaskan untuk itu. 
& & : Dari perilaku meninggalkan suami. 


HUKUM 'AZL 


HADITS KE-913 


” Wid 


ANG‏ حَدِيْتُ أن JB Sa sana‏ حَرَجْنَا 


EGS ox Sa, ذو سمه‎ 3 b سس ا‎ 
في غزوة بني‎ alag الله صل اللة عليه‎ Jys مَعَ‎ 
GG nga هن سني‎ Ga ga 
dal Kh ca tadi ws SIG PANA 

دوروب ويه > ,13 سه 2 KANG IT PI‏ الل 
Jas 133 tyas ON 633‏ وَرَسُوْلُ الله صلل الله 

.. ر ےہ 5 Sa z‏ م Ka ahan‏ - 
عليه Gas kang‏ أظهرنا قبل Gl‏ نسالة فسالتاه عَنْ 

-$ o 2 ET “3, سر سه‎ AL AT 
dad لا تفعلواء مَا مِنْ‎ Ol مَا عليڪُم‎ LAS ذَلِكَ؛‎ 

اء“ 7 ”. z 24 -i‏ س 

DIE G3 YA إلى يوم‎ 36 
باب غزوة بني المصطلق)‎ ٠۲ (أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي:‎ 
Abu Sa'id meriwayatkan, ia berkata, “Kami 
pernah keluar bersama Rasulullah #& pada 
perang Bani Mushtahalig, kemudian kami 
berhasil menawan para wanita dari ketorunan 
Arab. Kami tertarik dengan para wanitanya 


Jabir berkata, “Ketika kami melakukan 'azl, 
Al-Qur'an masih turun." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Nikah" (67), Bab: “Azi 
(96) 
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Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Kami 
mendapatkan tawanan, lalu kami melakukan 
‘azl. Maka kami menanyakannya kepada 
Rasulullah 3. Beliau bersabda, “Apakah 
kalian benar-benar melakukannya? Beliau 
mengatakannya hingga tiga kali. Beliau 
melanjutkan, “Tiada suatu bibit pun yang 
ditetapkan jadi hingga datangnya hari 
Kiamat, kecuali ia pasti jadi.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: “Az! 
(?6)) 


Penjelasan 
سَبيًا‎ ws : Yaitu wanita-wanita yang kami 
dapatkan dari orang-orang kafir sebagai 
tawanan dalam perang Bani Musthalig. 


jû : Mencabut kemaluan sebelum air mani 
keluar karena tidak menginginkan anak 
dari si ibu atau khawatir si budak wanita 
tersebut tidak bisa dijual karena statusnya 
telah menjadi ummul walad, atau untuk 
menghindari banyaknya tanggungan bagi 
yang tidak punya banyak rezeki, sehingga ia 
menginginkan sedikit anak agar tidak terlalu 
terbebani nafkah. 

iag يَوْم الْقِيَامَةٍ إلا هي‎ J} 3S 1S ما مِنْ‎ Baik kalian 
melakukan 'azl atau tidak, sehingga ‘az! yang 
kalian lakukan tidak ada gunanya, karena 
ketika Allah telah menakdirkan menciptakan 
anak, air mani kalian akan mendahului 
kalian, sehingga upaya apapun tidak akan 
membawa hasil. 


HADITS KE-915 


das ES J6 الله عن‎ GG? جابر‎ di —A10 


i SLANG 
باب العزل)‎ ٩١ كتاب النكاح:‎ W (أخرجه البخاري في:‎ 
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BAB 


SUSUAN 


Aisyah w berkata, “Lalu hal itu aku katakan 
kepada Rasulullah 44, "Wahai Rasulullah, 
ada laki-laki yang minta izin masuk ke 
rumah baginda? Rasulullah #& berkata, “Aku 
mengenal laki-laki itu, ia adalah paman 
Hafshah dari jalur susuan.” 


Aisyah w berkata, "Seandainya si fulan 
(pamannya karena sesusuan) masih hidup, 
ia boleh masuk menemvuiku?” Rasulullah 4% 
bersabda, “Ya, benar, karena mahram dari 
jalur susuan sama seperti mahram dari jalur 
keturunan (kelahiran). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persaksiaan" (52), Bab: 
Persaksian terhadap saudara kandung dan 
sepersusuan penuh (7)) 


Ses مدع عا داعت‎ Penjelasan -------.-------- 
st : Aku mengiranya. 

Vid: Lam disini artinya 'an (dari), maksudnya 
dari pamannya. | 
& J55 : Apakah ia boleh masuk menemuiku. 

BY ge : Yaitu seperti yang diharamkan 
karena nasab. Sae NN E 


va أب سن حم أي من مم‎ mmm SS em 


MAHRAM DARI SUSUAN SAMA 
DENGAN MAHRAM DARI KETURUNAN 


HADITS KE-916 


a رضي‎ a حَدِيْتُ‎ -ana 
in Ja الله‎ dys ken fE صل الله‎ 
J صت‎ arah asale ن‎ da la 
(SSM مِنَ‎ Lais Fl) USG ii الله‎ Gien; 
balas Jes رسْوْلَ الله هَدَا‎ G iage SIS 
sié الله‎ Ja الله‎ Jang JS IE Sah g 
SIS GAS ga Laka pa) tiada 
GEG مِنَ‎ WA) LS SIG لو ن‎ LEE 
وسم‎ ae الله‎ ad 
IIN Gak a WA NENG) a 

(أخرجه البخاري ٠۴ ap‏ كتاب الشهادات: ‏ باب الشهادة .على 
الأنساب والرضاع المستفيض). ٠: a‏ + ب 


| 


Aisyah, istri Nabi # meriwayatkan bahwa 
Rasulullah pada:suatu hari ada bersamanya. 
Saat itu ia mendengar:suara seorang laki-laki 
minta izin masuk rumah Hafshah. 


Pa ED da 
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izin kepadamu.” Maka Nabi #5 bersabda, 
"Kenapa kamu tidak mengizinkan pamanmu?” 


Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, bukan ia 
yang menyusuiku, tapi istri Abul Qu'aislah 
yang menyusuiku.' Lalu Nabi # bersabda, 
'Izinkanlah ia, karena ia pamanmu, maka 
kamu akan beruntung.” 


(HR. Bukhari, Kitab:” Tafsir" (65), Surat: Al-Ahzab 
(33) Bab: Firman-Nya: “Jika kamu melahirkan 


. sesuatu atau menyembunyikannya" (9)) 


Ong &, Kata-kata yang diucapkan 
orang Arab namun bukan hakikatnya yang 
dimaksudkan, karena makna kata-kata ini 
adalah kau menjadi miskin. Pendapat lain 
menyatakan, maknanya, akalmu lemah jika 
kau mengatakan seperti itu, atau kau akan 
menjadi miskin jika kau tidak melakukannya. 


255 


HADITS KE-918 


ze 
P “a. 


شه GP)‏ الله عَنهاء ¿Jő‏ 
ja ia SENIN ISI a‏ 
IU LS ssi‏ عَنْ WI‏ رَسُوْلَ الله 
ko‏ الله dag ala‏ فَقَالَ: Aa í‏ ادن له 
(أخرجه البخاري d‏ ؟ه كتاب الشهادات: ۷ باب الشهادة على 
الأنساب والرضاع المستفيض) 


E Dj -۸ 


Aisyah © berkata, “Aflah meminta izin 
kepadaku namun aku tidak mengizinkannya.” 
la berkata, “Kenapa kamu berhijab dariku 
padahal aku ini pamanmu?” Aku katakan, 
“Bagaimana bisa (engkau sebagai 
pamanku)?” la menjawab, “Istri saudaraku 
telah menyusuimu." Aisyah berkata, “Lalu aku 
tanyakan hal ini kepada Rasulullah 4, dan 
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SUSUAN MENJADIKAN SUAMI YANG 
MENYUSUI SEBAGAI MAHRAM BAGI 
YANG DISUSU! 


HADITS KE-917 

AJE عَنْهَاه‎ AI G25 LG ijas -aw 
Jj بَعْدمَا‎ gokil gf sh Hg ost 
La PAPA Ag [an PAPAH 
Keda ahi لله‎ 

a Sa 
á ES sala عليه‎ ah ft 
GIE ai ui sih 6) يا رَسُوْلَ الله‎ 
الله‎ Ko gin JUS BEA G5 a 
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الما 


-” 


sai sya) 


aé الله‎ ko 
Gmail أي‎ WAN Gini وَلَحِنْ‎ a 
ا‎ bo التي‎ as JS 
ستاذن‎ Bl b 
BSI 


Jaa‏ الله JENG‏ ليس هوا 


AB له‎ BABI JUS paill أن‎ dial game) 
ding aji akah 


(أخرجه البخاري في: 70 كتاب التفسير: TY‏ سورة الأحزاب: ٩‏ باب 
قوله (لا تدخلوا بيوت البي) الآية)' 


Aisyah w mengisahkan, “Aflah, saudara Abul 
Av'ais datang meminta izin untuk menemuiku 
setelah turun ayat hijab. Abul Av'ais adalah 
ayah Aisyah dari susuan. Lalu aku jawab, 
'Saya tidak akan mengizinkan Aflah masuk 
menemuiku hingga saya meminta izin 
Rasulullah 45 terlebih dahulu. Karena bukan 
saudara Abul Av'ais yang menyusuiku, tapi 
istrinya yang menyusuiku.' 

Setelah Rasulullah #4 datang, saya berkata, 
"Wahai Rasulullah, Aflah saudara Abul Av'ais 
datang minta izin untuk menemviku, namun 
saya tidak mengizinkannya sebelum meminta 


HARAM MENIKAHI ANAK TIRI DAN 
SAUDARA ISTRI 


HADITS KE-920 


-ae‏ حَدِيْتُ is Fi‏ قَالّث: GE‏ وَسُوْلَ الله 
EU gu Jaib Jó Gi gichga ja‏ 
JNE A3‏ قُلْتُ: a JUNA‏ 
حب مَنْ شرگن فيك FIB gti‏ 
IE el‏ لَوْلَمْ تَحُنْ gs‏ حَلَّتْ لي 
senat‏ ; 

(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب النكاح: ٠٠‏ باب (وربائبكم JW‏ 
في حجوركم)) 

Ummu Habibah w berkata, "Wahai 


Rasulullah, adakah Anda berhasrat pada 
putri Abu Sufyan?” 


Beliau balik bertanya, 'Aku harus berbuat apa 
memangnya? 


Aku berkata, 'Menikahinya.' 
Rasul bertanya, ‘Apakah kamu menyukainya?” 


Saya katakan, ‘Aku tidak ingin jika 
kebaikanmu kunikmati sendiri; saya ingin 
agar kebaikanmu juga dinikmati saudariku.' 


Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia tidak 
halal bagiku.” 

Aku berkata, "Telah sampai berita kepadaku 
bahwa Anda tengah meminang.' 

Beliau bertanya, 'Maksudmu, putri Ummu 
Salamah?' 

Aku menjawab, 'Ya.' 

Beliau bersabda, "Meski bukan anak tiriku, 


ia tidak halal bagiku. Tsuwaibah telah 
menyusuiku dan juga ayahnya. Untuk 
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beliau bersabda, ‘Aflah benar, izinkanlah ia 
masuk.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persaksiaan" (52), Bab: 
Persaksian terhadap saudara kandung dan 
sepersusuan penuh (7)) 


Lana ودود دوواد‎ Penjelasan --- ------------ 
Ini menunjukkan, labanul fahl 
mengharamkan, suami wanita yang 


menyusui laksana ayah bagi anak susuan, 
dan saudaranya laksana paman bagi anak 
susuan, 


HARAM MENIKAHI PUTRI SAUDARA 
SESUSUAN 


HADITS KE-919 


sd 


A AWIT لله‎ 
Yi ab في‎ akan ala صل الله‎ LN JB 
Bei Ga KALA Ga يل ي يخرمُ‎ 

BASA Ga ينث أي‎ 


| رَضِيَ‎ usb ابن‎ Eja -an 


(أخرجه البخاري في: or‏ كتاب الشهادات: ۷ باب الشهادة عل 
الأنساب والرضاع المستفيض) 


Ibnu Abbas 2: berkata, “Nabi 3 berkata 
tentang putri Hamzah, 'Dia tidak halal bagiku 
karena apa yang haram karena susuan 
itu sama dengan apa yang haram karena 
keturunan, dan ia adalah putri saudara 
sepersusuanku.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Persaksiaan" (52), Bab: 


Persaksian terhadap saudara kandung dan 
sepersusuan penuh (7)) 


(أخرجه البخاري في: ot‏ كتاب الشهادات: Y‏ باب الشهادة على 
الأنساب والرضاع المستفيض) 


Aisyah & berkata, "Nabi # menemuiku saat 
di sampingku ada seorang laki-laki. Beliau 
bertanya, “Wahai Aisyah, siapakah orang 
ini” Aku menjawab, ‘la saudara sesusuanku.' 
Beliau bersabda, "Wahai Aisyah, lihatlah 
orang-orang yang menjadi saudara-saudara 
kalian, karena susuan yang menjadikan 
mahram ialah susuan yang menghilangkan 
kelaparan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persaksiaan” (52), Bab: 
Persaksian terhadap saudara kandung dan 
sepersusuan penuh (7)) 


ói : Dari nazhar, artinya berfikir dan 
merenung. 

LSI KIS : Fa’ ta'liliyah (alasan),‏ مِنَّ الْمَجَاعَةٍ 
berdasarkan sabda, “Perhatikanlah saudara-‏ 
saudara kalian,” maksudnya tidak semua‏ 
lelaki yang disusui ibu-ibu kalian menjadi‏ 
saudara-saudara kalian, karena syarat susuan‏ 
adalah karena maja'ah, maksudnya susuan‏ 
yang mengharamkan (baca; memberikan‏ 
status mahram) secara syar'i adalah susuan‏ 
yang memperkuat badan dan mengganjal‏ 
rasa lapar. Ini hanya berlaku pada saat kecil‏ 
sebelum mencapai usia dua tahun.‏ 
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itu, jangan kalian tawarkan anak-anak 
perempuan dan saudari-saudari kalian 
padaku.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Anak- 
anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu 


(26)) 


zá : Isim fa'il dari kata kerja akhlahu, 
artinya ia mendapatinya dalam keadaan 
kosong, fahuwa mukhlin, wal maratu 
mukliyah, ini termasuk salah satu makna 
pola afalu, seperti ahmadtuhu artinya 
saya mendapatinya dalam kondisi terpuji, 
maksud zk, adalah aku tidak ingin kau 
hanya memiliki istri aku saja (aku ingin kau 
memiliki istri-istri lain). 

J JET : Ia tidak halal bagiku, karena itu 
namanya menyatukan dua wanita bersaudara 
(dalam ikatan pernikahan). 

Jésu ga تكن‎ JJ: Yaitu, putri Abu Sufyan 
tidak halal bagi Nabi 35 karena dua sisi; ia 
adalah anak tiri Nabi 4 dan ia adalah putri 
saudara sesusuan beliau. 


SUSUAN YANG MENJADIKAN 
MAHRAM IALAH SUSUAN 
YANG MENGHILANGKAN KELAPARAN 


HADITS KE-921 


r 


¿Jý ng AN S25 AE Êsa ١ 


-z B3, ٠7ے ذو‎ BG) 
دي عِنْدِي رَجلء قال:‎ iss lay ale الله‎ bo GA َل‎ 
SBS عي من فك أن بن‎ 
óe KANE AA مَنْ‎ DI 1 


BAB 18 
ANAK MILIK MAJIKAN 
DARI BUDAK WANITA 


Rasulullah a pun memperhatikan 
kemiripannya, beliau melihatnya mirip sekali 
dengan Utbah. Namun, beliau bersabda, 
“Anak itu milikmu wahai Abdu bin Zam'ah. 
Anak itu milik si pemilik ranjang (suami) 
sedangkan untuk pezina baginya batu 
(rajam). Berhijablah engkau darinya, wahai 
Saudah binti Zam'ah." Sejak itu Saudah tidak 
pernah melihatnya lagi. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli' (34), Bab: 
Membeli, menghibahkan dan memerdekakan 
budak dari kafir harbi (100)) 


kaka a ba ai Penjelasan --------------- 
Kah DH XS Saudara Saudah, Ummul 
Mukminin. 


34 : Yaitu ia berwasiat. 

ia fji : Nasab anak dihubungkan pada si 
pemilik tempat tidur, suami atau tuan. 

tlh : Si pelaku perzinaan. 

1541: Sia-sia, ia tidak punya hak atas anak. 
Kang مِنْهُ يا سود ينت‎ eh: Yaitu sebagai anjuran 
dan langkah antisipasi, karena jika tidak 
demikian, nasab dan status saudara Abd bin 
Zam'ah dengan Saudah secara zhahir syariat 
berlaku, karena Abd terlihat mirip sekali 
dengan Utbah. 
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HADITS KE-922 


AI SJÓ KAS Lias -6‏ سَعْدُ بن أي 
e‏ 1153 بْنُ رَمْعَةَ JUS pE‏ سَعْدٌ: هدا 
el hai Kn‏ عَهدَ A‏ 

dasi‏ بن انْظرْإِلَ daa) Gp AS JG agak‏ هَذَا 
اي يا di Jys‏ الله ولت على b‏ 2 راش أن من SA‏ 


ك 
AA IG‏ 


Gs‏ ل الله صل الله ع 


ary kia G3 رای‎ 


grer 


Ad PA‏ الجن > واحتجي مله يا سودة 
o Brain‏ 

(أخرجه البخاري في: rs‏ كتاب البيوع: ٠‏ باب شراء المملوك من 
GAH‏ وهبته وعتقه) 


Aisyah w mengisahkan, Sa'ad bin Abi 
Waggash berselisih dengan Abdu bin 
Zam'ah dalam perkara seorang anak. Sa'ad 
berkata, “Wahai Rasulullah, dia ini anak dari 
saudaraku Utbah bin Abi Waggash yang 
bersumpah kepadaku bahwa dia adalah 
anaknya. Perhatikanlah kemiripannyal" 


Abdu bin Zam'ah berkata, "Wahai Rasulullah, 
ini saudaraku yang dilahirkan di atas tempat 
tidur ayahku dari hamba sahayanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Faraidh” (85), Bab: Ahli 
silsilah keturunan (31)) 


Penjelasan 
35 bui: Zaid ini adalah Zaid bin Haritsah. 
قَطِيْفَةٌ‎ : pakaian. 

vas مِنْ‎ lens : Tercipta dari sebagian yang lain. 


BERAPA LAMA SUAMI TINGGAL 
DENGAN ISTRI YANG GADIS DAN 
JANDA SETELAH AKAD 


HADITS KE-925 
jn GB LAN قَالَ: مِنَ‎ SERA -aço 
وإ‎ 3 a اله ليه اام‎ EA 
Laba Aa A a 


م عِندها 
(أخرجه البخاري في: كتاب ١ TEN‏ باب إذا تزوج GA‏ 


على البكر) 


Anas æ berkata, "Sunahnya bila seorang 
lelaki mempoligami istrinya yang janda 
dengan seorang gadis, ia tinggal bersama 
(istrinya yang masih gadis itu) selama 
tujuh hari, baru kemudian membagi-bagi 
(malamnya). Dan bila ia menduakan istrinya 
yang masih gadis dengan seorang janda, ia 
tinggal bersama istri barunya (yang sudah 
janda) selama tiga hari, baru kemudian 
membagi-bagi (malamnya)." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Nikah" (67), Bab: Apabila 
janda menikahi perjaka (101)) 


حت حنم أن عن أن أن حت أن لح أن نص انه ان هه 
- 


ZIN Ge : amalan yang dimaksud marfu' 
melalui ijtihad Anas bin Malik. Makna hadits, 
amalan ini menghilangkan rasa malu dan 
menumbuhkan cinta kasih. Untuk gadis 
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HADITS KE-923 


ada in 


SAS صن الله‎ GA هريره عن‎ gl bas ٣ 
GAN eta II JA edi 


(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الفرائض: 18 باب الولد للفراش» 
حرة كانت أوأمة) 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 3, 
beliau bersabda, “Anak adalah milik pemilik 
ranjang (suami atau tuan dari sahaya)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Faraidh" (85), Bab: Anak 
adalah milik pemilik ranjang, baik merdeka 
atau budak (18)) 


MENGENALI TANDA ANAK 
HADITS KE-924 


AN da 1 دحل‎ : AJB Pa RL Ora -46i 
قَقَالَ:‎ Tan ae Ul Jo 


Bogo 


مس رور؛ 


War 


sar? a 


S3 JAS mn g3 تر أَنَّ‎ NEG 
وشو سمس‎ bat Fa oT 135 -Zor -2 
6 فد عطيا رور‎ Aina Laga, اسا وَرَيْدَاء ا‎ 
Segar SN هَذِه‎ SI J HAN AS 


(أخرجه البخاري في: Ao‏ كتاب الفرائض: ٠١‏ باب القائف) 


Aisyah & mengisahkan, suatu hari Rasulullah 
ويد‎ menemui kami dalam keadaan gembira, 
lantas beliau berkata, "Wahai Aisyah, 
tidakkah engkau lihat Mujazaz Al-Mudliji 
menemviku lantas ia memandang Usamah 
bin Zaid dan Zaid yang sedang berselimut, 
kepala keduanya tertutup dan telapak kaki 
keduanya terlihat?" 


Lantas beliau bersabda, “Telapak kaki- 
telapak kaki ini merupakan bagian satu 
dengan yang lainnya." 


Penjelasan --------------.-‏ چ 
Dari kata ghirah, yaitu cemburu dan‏ : گب Heh‏ 
harga diri.‏ 

Si b: Aku tidak mengira. 

Ips في‎ b YI : Selain bersegera memenuhi 
keinginanmu tanpa menunda-nuda. 


BOLEH MEMBERIKAN GILIRAN 
KEPADA MADUNYA 


HADITS KE-927 
حَضَرْنًا‎ JÓ ابن عباس عَنْ عَطَاءِ‎ das -ary 
ابن‎ Jas (Bag ابن عباس 6 ميمونة‎ & 
sakan عليه‎ 55 de 6) 1583 عباس: هذه‎ 
Map فلا ترعزعوهَا وَلآ‎ Wih فإذا رفعتم‎ 
aka AAS الله‎ bo عِنْدَ التي‎ 66 SB dasi 

“ama‏ كان يه samia I5 II Kai‏ لِوَاحِدَةٍ 
(أخرجه البخاري في: ۷ کتاب tra‏ باب كثرة النساء) 


Atha’ berkata, “Kami pernah menghadiri 
jenazah Maimunah bersama Ibnu Abbas di 
Sarif, lalu Ibnu Abbas berkata, "Ini istri Nabi 
35. Jika kalian mengangkat peti mayatnya, 
maka jangan sampai bergoncang dengan 
keras, tapi pelan-pelanlah. Sebab, Nabi 
4g mempunyai sembilan orang istri, beliau 
membagi hari-hari kepada delapan orang, 
sementara kepada yang satu orang tidak." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Kebanyakan Wanita (4)) 
He kena اكات داعت‎ Penjelasan --------------- 


Sya : Ummul Mukminin binti Harits Al- 
Hilaliyah. 


1 Yaitu, Saudah binti Zum'ah, karena ia telah memberikan 
jatah malamnya kepada Aisyah .وه‎ 


pemalu. 


PEMBAGIAN HARI DAN MALAM Di 
ANTARA PARA ISTRI 


HADITS KE-926 

BW أَغَارُ عَلَ‎ ES قَالَثْ:‎ LEE Lias -ann 
a ahe الله ص الله‎ Ja an وَهَبْنَ‎ 
Ju الله‎ ge aa was ika ai dah 
PIA a DP مِنهنَ‎ ES Ya) 
u جُنَاحَ عَلَيْكَ) قُلْتُ:‎ IG مِمَّنْ عَرَلْتَ‎ 5 
Da رَبك إلا يسارع في‎ Si 

(أخرجه البخاري في: 10 كتاب العفسير: TY‏ سورة الأحزاب: ۷ باب 
قوله (ترجی من 33 منهن)) 


Aisyah & berkata, "Saya selalu cemburu 
kepada setiap wanita yang menyerahkan 
dirinya kepada Rasulullah 4." 


Saya juga katakan, "Apakah patut seorang 
wanita menyerahkan dirinya? Maka ketika 
Allah menurunkan ayat: Kamu boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang 
kamu kehendaki di antara mereka (istri- 
istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa 
yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang 
kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai maka 
tidak ada dosa bagimu." (Al-Ahzab: 51). 
Saya (Aisyah) berkata, “Saya melihat Rabb- 
mu sangat cepat memenuhi keinginanmu." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Ahzab (33) Bab: Firman-Nya: “Kamu boleh 
menangguhkan menggauli siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu)." 


(7) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Sekufu 
dalam agama (15)) 


BI : Empat hal. 
WW : Karena ketika si istri memiliki harta, 
mungkin tidak membebankan nafkah 


pada suami dan lainnya di luar batas 
kemampuannya. 


laa Karena kemuliaannya, makna 
asli hasab adalah kemuliaan para leluhur 
dan kerabat, diambilkan dari kata hisab 
yang berarti menghitung, karena ketika 
membanggakan diri, orang menyebut-nyebut 
keutamaan dan kemuliaan para leluhur dan 
kaum mereka. 


Wu; : Keindahan dan kecantikan diharuskan 
dalam segala sesuatu, khususnya pada wanita 


“yang menjadi pendamping dan teman tidur. 


gl دات‎ BG : Pilihlah wanita yang memiliki 
agama. Makna hadits; yang patut bagi 
mereka yang memiliki harga diri dan agama, 
agama harus menjadi pusat perhatian dalam 
segala hal, khususnya untuk sesuatu yang 
akan bertahan lama dan besar bahayanya. 
Karena itulah Nabi #& memilih standar ini 
berdasarkan sisi yang paling ditekankan, 
lalu memerintahkan untuk meraihnya yang 
merupakan puncak pencarian dan pemilihan. 
Ini menunjukkan bahwa sesuatu yang dicari 
mengandung nikmat dan faedah besar. 


2 مه . 


Ig ês : Kedua tanganmu miskin jika 
kau melanggar apa yang diperintahkan 
kepadamu. Tariba ar-rajulu artinya 
seseorang menjadi miskin. Ini adalah kata- 
kata yang sering terucap namun bukan 


hakikatnya yang dimaksud. 
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pas: Sebuah tempat sejauh duabelas mil dari 
Makkah, di tempat inilah Nabi 4% menggauli 
Maimunah. 


YA : Tikar dimana ia diletakkan di atasnya 
setelah ia meninggal dunia. 

ujj وَل‎ : Jangan kalian menggerak- 
gerakkannya dengan keras, tapi berjalanlah 
membawa jenazahnya dengan kecepatan 
sedang, karena kesuciannya setelah ia 
mati masih tetap bertahan, sama seperti 
kesuciannya saat ia masih hidup. 


ia : Sembilan istri yang berada dalam ikatan 
pernikahan beliau; Saudah binti Zam'ah, 
Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah, Zainab 
binti Jahsy, Ummu Habibah, Juwairiyah, 
Shaifyah, dan Maimunah. 


Koll enis i Yg: Yaitu Saudah, ia menghadiahkan 
malan p gilirannya kepada Sa 


SUNAH MENIKAHI WANITA YANG 
TAAT BERAGAMA 


HADITS KE-928 


PARI 


g عن‎ AiE á 923 ؛ هرَيرَة‎ gi GIS -ACA 
59 YA) AL sakang صل الله عَلَيْهِ‎ 
ol ABU pal WA Ga لمالا‎ 
NGÊS pa 

an‏ البخاري كفن كتاب النكاح: ٠١‏ باب الأكفاء في الدين) 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
EA beliau bersabda, “Wanita dinikahi 
karena empat hal:hartanya, keturunannya, 
kecantikannya, dan karena agamanya. 
Pilihlah wanita yang taat beragama, niscaya 
kamu akan beruntung.” 


dan bibir istri perawan, dan ini terjadi saat 
bercumbu rayu dan berciuman. 


NENG We 5 SG : Inilah alasan menikahi 
perawan, Pae cinta kasih yang sempurna 
ada di sana, di samping wanita janda 
kadang hatinya masih tertambat pada suami 
pertama, sehingga cintanya tidak sempurna, 
tidak seperti gadis perawan. 


HADITS KE-930 


625 الله‎ ah حَدِيثٌ جَابِرٍ بن عبد‎ ay. 


SG ai بَنَاتِ أَوْ‎ ga 35 af هَلَكَ‎ sb 
الله‎ ko َال | ن رَسُوْلُ الله‎ TA رۇج‎ 
ققال:‎ jal el تَرْوّجْتَ يا جَايرٌ‎ dag عليه‎ 
BE IE JT pe Gi بخرًا‎ 
JI وَتُضَاحِكُكَ‎ Kala D D 
Ar اج‎ a5 عل له قلق‎ 4 25 
e sap kai ata 


أ وخی 


(أخرجه البخاري في: 9 كتاب النفقات: ۱۲ باب عون المرأة زوجها 
في ولده) 


Jabir bin Abdullah se meriwayatkan, 
"Ayahku wafat dan meninggalkan tujuh atau 
sembilan anak perempuan. Oleh karena 
itu, aku menikah dengan seorang janda. 
Rasulullah #& bertanya kepadaku, “Apakah 
kamu sudah menikah, wahai Jabir? Aku 
menjawab, 'Sudah.' Beliau bertanya lagi, 
"Dengan gadis atau janda?” Aku menjawab, 
"Dengan janda.” Beliau bertanya, “Mengapa 
kamu tidak menikah dengan gadis sehingga 
kamu dapat bermain-main dengannya dan ia 
dapat bermain-main denganmu. Kamu dapat 
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SUNAH MENIKAH DENGAN GADIS 


HADITS KE-929 


۹- حَدِيْتُ PE‏ بن sab‏ الله رضي الله عَنْهُمَا 


KIS الله صل الل‎ Jaan g فَقَالَ‎ ai 
Ji, ih SE JB وَلِعَابِمَا‎ saia, al 
KH ar ذَلِكَ لِعَمْرِو بن‎ EES Mata 
3 IG G D سَمِعْتُ جَابِرَ بْنَ‎ gah 
Ku لا‎ akan a go d jy 

KEN تُلاعِبْهَا‎ 


(okasi ياب تزويج‎ ٠ Te AS ۷ 3 (أخرجه البخاري‎ 


Jabir bin Abdullah & berkata, "Aku sudah 
menikah.” Rasulullah #5 bertanya, "Wanita 
bagaimana yang kamu nikahi?” Aku 
menjawab, “Aku menikahi seorang janda." 
Beliau bertanya, "Mengapa kamu tidak 
menikah dengan seorang gadis, sehingga 
kamu dapat bermain-main dengannya?" 


Aku pun menuturkan hal itu pada Amru bin 
Dinar, lalu Amru berkata, "Aku mendengar 
Jabir bin Abdullah mengatakan, Rasulullah 34 
bersabda padaku, "(Mengapa bukan) wanita 
yang masih gadis, sehingga kamu dapat 
bermain-main dengannya dan ia pun dapat 
bermain-main denganmu?” | 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), 
Menikahi janda (10)) 


Bab: 


ocu» uu... 


Gia, JL : Yaitu perawan-perawan. 
WW : Mashdar dari kata mula'abah, riwayat 


lain menyebut Iwab, artinya liur. Ini 
mengisyaratkan untuk menghisab lidah 


Jabir x berkata, “Aku pernah bersama 
Rasulullah # dalam suatu peperangan. Dalam 
perjalanan pulang aku terburu-buru memacu 
untaku. Seorang pengendara pun menguntit 
di belakangku. Ketika aku menoleh, ternyata 
ia adalah Rasulullah 48. Beliau bertanya, ‘Apa 
yang membuatmu tergesa-gesa?" Aku jawab, 
‘Karena aku baru saja menikah.” Beliau 
bertanya lagi, ‘Dengan gadis atau janda? 
Aku menjawab, “Janda.” Beliau bertanya, 
“Mengapa tidak dengan gadis sehingga 
kamu dapat bercanda dengannya dan ia 
dapat bercanda denganmu. 


Ketika sudah dekat, kami pun mempercepat 
agar segera sampai. Beliau lantas bersabda, 
‘Pelan-pelan, agar kalian sampai pada 
malam hari (setelah shalat Isya) sehingga 
yang kusut rambutnya dapat bersisir dan 
agar mereka bisa mempersiapkan diri.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Meminta anak (122)) 
ممم سه سدم ممه‎ Penjelasan --------------- 
255 3: Perang Tabuk. 

HB: Kami pulang. 
5543 : Lamban. | 
We: مَا‎ : Apa yang menyebabkanmu terburu- 
buru? 


us ME Sus : Baru saja menikahi seorang 
wanita. 

3g : Kenapa kau tidak menikahi. 

is : Perawan. 

K4): Rambut acak-acakan dan berdebu. 


E 202 
= 


fae, 1 


Yaitu menggunakan silet‏ شيم 
untuk menghilangkan bulu-bulu yang‏ 
diperintahkan untuk dihilangkan, maghibah‏ 
adalah wanita yang ditinggal suaminya.‏ 
ISI SJ : Nashab sebagai dorongan,‏ 
maksudnya hendaknya engkau berhubungan‏ 
badan, atau jangan sampai kau lemah untuk‏ 
berhubungan badan, karena yang dimaksud‏ 
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bergurau dengannya dan ia juga dapat 
bergurau denganmu? Aku pun berkata 
kepada beliau, "Abdullah (ayahku) telah 
meninggal dan meninggalkan banyak anak 
perempuan. Aku tidak suka menghadirkan 
untuk mereka seorang (istri) yang seperti 
mereka (sama-sama gadis). Oleh karena itu, 
aku menikahi seorang wanita yang dapat 
mengurus dan membimbing mereka.' Beliau 
bersabda, “Semoga Allah memberkahimu, 
atau memberimu kebaikan.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Nafkah” (69), Bab: 
Bantuan istri untuk suaminya perihal anak 


(12)) 


SÉL : Maksudnya ayahnya.‏ عَبْدَ الله 


Sets: Yaitumasihkecil, belum berpengalaman 
dalam banyak hal. 


Ta : Sudah berpengalaman dan mengetahui 
banyak hal. 


.c.c.coccc.—c.coc.cc.c—ccc...occoo.. 


HADITS KE-931 


Jo الله‎ ya SES AN 
EEG من حلفي‎ CSG gidi IBI ai 
G Jő sakang ale إا أن ِرَسُولٍ الله ص الله‎ 
Seria Gea 


Me IS go Wal JU 
ال‎ tot Kain asas 
باب طلب الولد)‎ ١ Tedi (أخرجه البخاري 3 ۷ كتاب‎ 


S مم‎ 
١ - 


-” 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب البيوع: 76 باب شراء الدواب 
والحمير) 


Jabir bin Abdullah x mengisahkan, “Aku 
pernah bersama Nabi # dalam suatu 
peperangan, untaku berjalan lambat dan 
kelelahan. Kemudian Nabi 44 menghampiriku 
dan memanggil nama, Jabir. 


Aku menyahut, “Ya.” 
Beliau bertanya, “Kamu kenapa? 


Aku menjawab, 'Untaku berjalan sangat 
lambat dan kelelahan hingga aku tertinggal.” 


Kemudian beliau turun dan memukul 
untaku dengan tongkat beliau lalu berkata, 
'Kendarailah.' Aku pun mengendarainya. 
Sungguh aku melihat unta itu mengikuti 
Rasulullah 34. Beliau kemudian bertanya 
kepadaku, 'Apa kamu sudah menikah? 


"Sudah," jawabku. 


Beliau bertanya lagi, 'Dengan gadis atau 
janda?” ! 


‘Dengan janda,’ jawabku. 


Beliau berkata, “Mengapa tidak dengan 
seorang gadis sehingga kalian dapat saling 
bersenda gurau.’ 


Aku menjawab, ‘Aku memiliki saudara- 
saudara perempuan yang masih kecil. 
Karenanya, aku menikah dengan wanita 
yang dapat menyatukan mereka, menyisir, 
dan membimbing mereka.” 


Beliau berkata, ‘Kamu sekarang akan 
datang kepadanya. Bila kamu sudah sampai 
kepadanya, bersungguh-sungguhlah dalam 
usaha mendapat keturunan.” 


Kemudian beliau bertanya, “Apa kamu akan 
menjual untamu?' 


Aku jawab, “Ya.” Beliau pun membeli untaku 
dengan satu ugiyah. Rasulullah 2 tiba 
sebelum aku tiba. Aku tiba pada pagi hari. 
Aku datang ke masjid dan aku mendapati 
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adalah dorongan untuk memiliki anak. Ada 
yang bilang, “Lelaki paling cerdas adalah 
lelaki yang memiliki anak-anak cerdas.” 
Ibnu Al-Arabi menjelaskan, kays artinya akal, 
seakan Nabi #4 menganggap menginginkan 
anak sebagai tindakan berakal. 


“HADITS KE-932 


ذو اس PE‏ 


EE an - 
Perai 24 گنت‎ -JÓ 


e s% -efr 


y Wa‏ عياض ل عي شي صل لاع 


z ers 


au jé تح‎ SIS جَابِرٌ‎ JU pat 
KA IIS ES CG جح‎ ds Uni th 


CST AI EA SIG Beban 


عن رسو ذو or.‏ 


Eng Ie peka عليه‎ “l 0 سول الله‎ 

es G D ل‎ 
pi aik; SA انر‎ GAN حبنت‎ 
قَدِمْتَ فَالْكيْسَ‎ NG قَادِم‎ OSN GT قَالَ:‎ Gada 
Sea atu singa 
Aa sié ل الله صل الله‎ daa pad a 


BI yal dl ed AAL وَقَدِمْتٌ‎ 0 
Ben SI َل باب الْمَسْجِدٍ قَالَ:‎ 
Wi Jas جمَلَكَ فَادْخْلْ‎ pa قَالَ:‎ 
Ena 
ian Se 
AA: eng Hoo ف برا‎ 
ALS وَلَكَ‎ NA i مِنْهُ قَالَ:‎ d) AR - 


WASIAT SABAR MENGHADAPI 
WANITA 


HADITS KE-933 


ko الله‎ Jan ól dh Bi das -arr 

الله عَلَيْهِ وَسَلَّم قَالَ: caking Gya‏ إن GESI‏ 

GS بها‎ z YEM | Lp z اسه‎ Ir P 1 
78 


(أخر جه البخاري في: W‏ كتاب النكاح: YA‏ باب المداراة مع النساء) 


Abu Hurairah æ: meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 bersabda, "Wanita itu bagaikan 
tulang rusuk yang bengkok. Bila kamu 
paksa untuk meluruskannya, kamu akan 
mematahkannya. Dan jika kamu bermesraan 


dan menurutinya, maka kamu dapat 
bermesraan, namun padanya terdapat 
kebengkokan." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 


Bersikap lemah lembut terhadap wanita (79)) 


AKA 


: Tulang memanjang yang ada di sisi 
tubuh berbentuk bengkok (tulang rusuk), 
kata ini mu'annats. 


West إِنْ‎ : Jika kau ingin meluruskannya. 


ca : Para ahli bahasa menjelaskan, 'awaj 
artinya sesuatu yang terlihat, sementara 
'iwaj artinya sesuatu yang tidak terlihat 
seperti pendapat dan perkataan. Hadits ini 
menunjukkan untuk memperlakukan wanita 
secara lembut dan baik, sabar menghadapi 
akhlak mereka yang melengkung alias 
tidak lurus, tabah menghadapi kelemahan 
akal mereka, larangan mencerai mereka 
tanpa sebab, dan tidak ada harapan untuk 
meluruskan mereka. i 
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beliau di pintu masjid, lalu bertanya, ‘Kamu 
baru tiba?” 


“Ya; jawabku. 


Beliau berkata, ‘Tinggalkan untamu, masuk 
ke dalam masjid dan shalatlah!' 


Aku pun masuk ke masjid lalu shalat. 
Kemudian beliau memerintahkan Bilal untuk 
menimbang satu ugiyah untuk beliau. Lalu 
Bilal menimbang satu ugiyah untukku dengan 
timbangan yang akurat. Kemudian aku pergi 
meninggalkan beliau. Setelah itu beliau 
berkata, “Panggilkan Jabir untukku." 


Aku katakan, ‘Beliau mengembalikan unta itu 
kepadaku, padahal tidak ada yang lebih aku 
benci dari unta itu.’ Beliau berkata, “Ambillah 
untamu dan ugiyah itu untukmu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Membeli hewan dan keledai (34)) 


Penjelasan 
f : Lelah dan letih, a'ya ar-rajulu awil ba'ir 
fil masyi (orang atau unta letih berjalan), kata 
ini digunakan dalam bentuk lazim (transitif) 
dan muta'addi (intransitif). 

alu: Bagaimana kondisimu, apa yang 
terjadi denganmu hingga kau terlambat? 

aá : Menariknya. 

Dengan tongkat bagian atas 
melengkung seperti tongkat komando, 
dipersiapkan penunggang untuk memungut 
barangnya yang jatuh. 

181: Aku mencegahnya. 

beka : Menyisir rambut mereka. 

(36 : Mendatangi istrimu. 

SS AG : Nashab sebagai dorongan, 
kays adalah hubungan badan . Ibnu Al-Arabi 
menyatakan, Nabi $ mendorong untuk 


berhubungan badan, karena mandi selepas 
berhubungan badan ada pahalanya. 


menghadapi akhlak mereka yang bengkok 
alias tidak lurus. Kata tulang rusuk digunakan 
untuk sesuatu yang bengkok, maksudnya para 
wanita diciptakan dengan kecenderungan 
membengkok, seakan mereka diciptakan 
dari asal usul yang bengkok. Pendapat lain 
mengatakan, maksudnya wanita pertama, 
Hawa, diciptakan dari tulang rusuk Adam. 


“Yel : kata ini disebut untuk menguatkan 
makna patah (maksudnya meluruskan 
tulang bengkok akan justru membuatnya 
patah), atau untuk menjelaskan bahwa Hawa 
diciptakan dari bagian tulang rusuk yang 
paling bengkok, seakan beliau mengatakan, 
bahwa mereka diciptakan dari tulang rusuk 
paling atas, dan tulang rusuk bagian ini paling 
bengkok. 

ai dg J : Ini anjuran untuk mempergauli 
wanita dengan baik, sabar menghadapi akhlak 
mereka yang bengkok alias tidak lurus, dan 
mustahil meluruskan akhlak mereka, karena 
usaha seperti ini akan membuat orang hilang 
kesempatan untuk memanfaatkan mereka, 
padahal tak seorang pun tidak memerlukan 
wanita agar merasa tenang kepadanya 
dan memanfaatkannya untuk keperluan 
penghidupan. Penyair bilang; 

Wanita adalah tulang rusuk bengkok yang 
tidak bisa kau luruskan 


Ketahuilah! Meluruskan tulang rusuk adalah 
mematahkannya 


Apakah kau menyatukan kelemahan dan 
kemampuan di atas cinta? 


Bukankah aneh dengan kelemahan dan 
kemampuan wanita 


Penyair ini seakan mengatakan bahwa 
bersenang-senang dengan wanita 
hanya bisa dilakukan dengan bersabar 
menghadapinya. Al-Ghazali berkata, “Hak 
seorang istri yang wajib bagi suami adalah 
si suami menggaulinya dengan cara yang 
patut dan berakhlak baik terhadapnya.” 
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HADITS KE-934 


2 3a 


SISA ko Gi ipa al حَدِيْتُ‎ -Art 
ai ra باللّه‎ oa 56 Ya Je sala 
5 oi gs 


” 
at 23 ” 
3 اعوج‎ 


كته لم ير 


o 32 م ل‎ de 


Pa GE Sh 
Nita 53 sh mo 
5 gik pan 


(أخرجه البخاري في: ۷ As Tn AS‏ باب الوصاة بالنساء) 


هت فة 


Abu Hurairah as meriwayatkan dari Nabi 3%, 
beliau bersabda: 


“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari 
Akhir, janganlah ia menyakiti tetangganya. 


Pergaulilah wanita dengan baik, 
sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang 
rusuk. Dan bagian tulang rusuk yang paling 
bengkok adalah bagian paling atas. Jika 
kamu (paksa) meluruskannya, niscaya kamu 
akan mematahkannya. Namun, jika kamu 
membiarkannya, ia pun tetap bengkok. 
Karena itu pergaulilah wanita dengan penuh 
kebijakan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah" (67), Bab: Wasiat 
untuk wanita (80)) 


> م م 


: وَاسْتَوْصُوًا 
Maka terimalah perintahku terkait‏ : بِالنْسَاءِ خَيْرًا 
para wanita, karena istisha secara zhahir‏ 
adalah permintaan, namun ini bukan yang‏ 
dimaksudkan. Kata-kata ini mungkin saja‏ 
khitab umum, maksudnya hendaklah kalian‏ 
salingmemerintahkanuntukmemperlakukan‏ 

wanita dengan baik. 


Yaitu aku perintahkan kalian. 


de Ge : Tulang rusuk yang bengkok, sehingga 
mereka tidak siap untuk dimanfaatkan selain 
mempergauli mereka dengan baik dan sabar 


membusuknya daging. Sejak saat itu, daging 
mudah membusuk. 


uis ag SE J : Karena Hawa merayu Adam 
NA u pa memakan buah yang dilarang, 
hingga sifat seperti ini menular ke anak-anak 
keturunannya, hingga setiap wanita nyaris 
tidak terhindar dari sifat berkhianat terhadap 
suami, entah dengan perbuatan ataupun 
kata-kata. 


Ia berkata, “Berakhlak. baik terhadap istri 
bukanlah menahan diri untuk menyakitinya, 
tapi sabar menghadapi perilakunya yang 
menyakitkan, sabar menghadapi kebodohan 
dan amarahnya demi meneladani Rasulullah 
#5, karena istri-istri beliau sering bertanya 
kepada beliau, dan ada juga di antara 
mereka yang menjauhi beliau hingga malam 
hari. Lebih dari itu, seorang lelaki bisa 
meningkatkan kesabaran untuk menghadapi 
perilaku menyakitkan istri melalui cumbu 
rayu, karena jurus inilah yang menyenangkan 
hati para wanita.” 


HADITS KE-935 


ta رد يره رَضِيَ‎ gi حَدِيْتٌ أ‎ -aro 


ka‏ الله J. .. sal‏ و $ بَنْوْ إِسْرَائِيْلَ لم 


لخم Uh‏ حو ت كن أل is‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأنبياء: ١‏ باب خلق آدم صلوات 
الله عليه وذريته) 


Abu Hurairah gg meriwayatkan dari Nabi 45, 
beliau bersabda: 


"Seandainya bukan karena perbuatan Bani 
Israil, maka daging tidak akan membusuk dan 
seandainya bukan karena Hawa (istri Nabi 
Adam), tentu wanita tidak akan mengkhianati 
suaminya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (60), Bab: 
Penciptaan Adam Shalawatullahi “Alaihi dan 
keturunannya (1)) 


Sin JJ : Yaitu daging tidak membusuk. 
Dalilnya disebutkan dalam riwayat dari 
Qatadah; Bani Israil menyimpan daging 
Salwa padahal mereka dilarang dari hal 
itu, akhirnya mereka dihukum dengan 


BAB 19 
TALAK 


(Ibnu Umar) mau mentalaknya, ia boleh 
mentalaknya dalam keadaan suci sebelum ia 
menggaulinya. Itulah waktu untuk mentalak 
wanita sebagaimana Allah perintahkan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Hai Nabi, apabila kamu 
menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) 
dan hitunglah waktu iddah itu" (7)) 


Penjelasan 
إِنْ سَاءَ أُمْسَكَ بَعْدُ‎ : Setelah bersih dari haid kedua. 
SO JS ls A5 Sp : Sebelum menggaulinya. 
ái; : Masa iddah, yaitu ketika berada dalam 
kondisi bersih. 


HADITS KE-937 


JP AI بن‎ PAN حَنْ‎ gak ان‎ Bas AN 
رټ‎ KAN عْمَرَ‎ bi GAS JÊG gs EA TAA 
وَل‎ sie ري صل الله‎ xé JUS A 
ís J مِن‎ Ha 3 Sen Ol Ia 


AKAN | Ala an‏ قال: أَأَيْتَ إِنْ عَجَرَ 


srera 


واستحمق 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الطلاق: to‏ باب مراجعة الحائض) 
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HARAM MENTALAK ISTRI YANG 
SEDANG HAID TANPA RIDANYA. BILA 
TERJADI, TALAK SAH TAPI HARUS 
RUJUK 


HADITS KE-936 


الأ وي حَائِضٌ عل Jaa sE‏ الله الله 
عَلَيْهِ yak JS dan‏ بر الاب رَسُوْلَ الله 
J‏ ا علي وتام عن اق KH‏ ول الله 


ga i GG a dl ala dn صل‎ 


BAN َه نم إن اء‎ RA 
فلك اله‎ sang َبْلَ أن‎ GB AB a َع‎ 


الي al‏ الله | GANG) KR‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الطلاق: ١‏ باب قول الله تعالى يأيها 
البي إذا طلقتم النساء فطلقوهن لعدتهن وأحصوا العدة) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
ia pernah mentalak istrinya yang sedang 
haid. Umar bin Khatthab menyampaikan hal 
itu pada Rasulullah 35. Maka Rasulullah :& 
bersabda: 


“Perintahkan ia untuk merujuknya kembali, 
lalu menahannya hingga ia suci dan haid 
hingga ia suci kembali. Setelah itu, bila ia 


Ibnu Abbas a» berkata tentang seorang 
syami yang mengatakan kepada istrinya 
'Engkavu haram bagiku’, maka ia harus 
membayar kaffarah sumpah, namun tidak 
dihitung menceraikannya. Ibnu Abbas juga 
berkata, “Sesungguhnya pada diri Rasululah 
terdapat suri tauladan bagi kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: At- 
Tahrim (66) Bab: Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu haramkan apa- 
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi 
kamu (1)) 


Penjelasan 
#4443 : Yaitu ketika suami berkata, “Ini haram 
bagiku.” Atau, “Engkau haram bagiku.” 
1525 : Harus menebus kafarat sumpah. 


HADITS KE-939 


z 
z 
4 0... 22 


ea) 6) الله عَنْهَا‎ G25 حَدِيْتُ عَايْسَةَ‎ -ara 
253 s EK ن‎ Fa ala صل الله‎ 
SAS الله‎ bo HAN GIE Jas UBI Bl وَحَفْصَهُ‎ 


Su أَجدُ منك ربح‎ dy Ji dag 


2... 


لا بل شَرِيْتُ عَسَلاً عِنْدَ KN A3‏ جَحْشء وَلَنْ 
اعود ل فلت du pe‏ 
َكَ) إل إن 55 إلى الل kaisg ga)‏ 35 
Ad‏ 
Yu‏ 

(أخرجه البخاري في: 38 كتاب الطلاق: ۸ باب لم تحرم ما أحل 
الله نك) 
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Yunus bin Jubair meriwayatkan, “Aku 
bertanya kepada Ibnu Umar. la pun 
menjawab, “Ibnu Umar pernah menceraikan 
istrinya yang sedang haid. Lalu Umar 
menanyakan hal itu kepada Nabi 4. Maka 
beliau memerintahkannya untuk merujuknya 
kembali dan menceraikannya di permulaan 
masa iddahnya.' 


Aku bertanya, "Apakah ia (istri) menunggu 
masaiddah dari perceraian itu? la menjawab, 
'Bagaimana pendapatmu, bila ia memang 
benar-benar bodoh dan tidak tahu?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Merujuk 
wanita yang sedang haid (45)) 


(gs J3 من‎ : Saat menjelang 'iddah datang dan 
memasuki masa 'iddah tersebut, dan si istri 
berada dalam kondisi bersih. 


zes lp 465 : Menghitung talak tersebut 


dan diputuskan talak tersebut berlaku. 

shi : Beritahukan kepadaku. 

Sah Sae Gl : [11213 tidak mampu merujuk dan 
melakukan perbuatan orang bodoh. Sebagian 
menyatakan, , di sini bermakna أر‎ , dan kata 
kerja Sei adalah kata kerja intransitif. 


WAJIB MEMBAYAR KAFARAH BAGI 
SUAMI YANG MENGHARAMKAN 
ISTRINYA TAPI TIDAK BERNIAT 

MENTALAKNYA 


HADITS KE-938 


ا 
في ا حرام atas‏ وَقَالَ: SAN)‏ کان لَكُمْ ف dj‏ 
re Fe :‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب التفسير: 77 باب سورة العحريم: ١‏ ) 


| رَضِيَ‎ yee حَدِيْتُ ابن‎ -AvA 


ged óy vi eii ga ih Dag ali 
BE otia سيدو‎ BI نت رَمْعَة‎ ispa A 
Ted سيل‎ Sp ama ea Sat ئا‎ 


5 


daka Bp ab gp مزن 4 ما مذ‎ 
a Dy Jak Gb kahi ikal 
kao ا‎ di gji a Jail الفط‎ a 


pa الله أكلت‎ J5 قث سو تا‎ aga 
منك قَالَ:‎ bai الي‎ BI فَمَا مَذِه‎ LE قَالَ: لا‎ 
58 عسل قله جرت‎ aa dak Gina 
Piai دار إل‎ US ai 


EE a 


da OI GS IG ذَلِكَ‎ Jie TENG Tun إل‎ 
Yi الله صل الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ‎ Jala قَالَتْ: يا‎ 


م 


AAN‏ مِنْهُ IE‏ 9 حَاجَةَ لي فيه. 


có‏ تَقُوْلُ SI ME ID Ag isa‏ لَها: 


(أخرجه البخاري في: 8 كتاب الطلاق: ۸ باب لم تحرم ما أحل 
الله لك ) 


Aisyah © mengisahkan, “Rasulullah 35 
adalah seorang yang menyukai madu dan 
manis-manisan. Biasanya, usai shalat Ashar 
beliau menemui para istri. Beliau menginap 
di tempat salah seorang dari mereka. Beliau 
tinggal agak lama di tempat Hafshah binti 
Umar, hingga membuatku merasa cemburu. 
Aku pun bertanya mencari info hal itu, dan 
ternyata ada seorang wanita dari kaumnya 


Aisyah w meriwayatkan bahwa Nabi iğ 
pernah singgah di rumah Zainab binti Jahsy 
dan minum madu di situ. Lalu aku dan Hafshah 
saling berpesan: siapa saja di antara kita 
yang ditemui Nabi 345 hendaklah ia berkata, 
"Sesungguhnya aku mendapatkan bau 
maghafir. Apa Anda habis makan maghafir?” 
Beliau pun menemui salah seorang dari 
keduanya dan ia mengungkapkan kalimat 
itu pada beliau. Beliau lantas menjawab, 
“Tidak, tapi aku hanya minum madu di 
tempat Zainab binti Jahsy dan aku tidak akan 
mengulanginya lagi.” Maka turunlah ayat: 
Wahai Nabi, kenapa kamu mengharamkan 
sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah.... 
hingga firman-Nya: Jika kalian berdua 
bertaubat. Yakni kepada Aisyah dan 
Hafshah... adapun kutipan ayat: Dan ketika 
Nabi berkata rahasia kepada sebagian 
istrinya.... Yakni terkait dengan sabda beliau, 
"Bahkan aku hanya minum madu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Apa- 
apa yang telah Allah halalkan bagimu (8)) 


ss : Jamak maghfur, Ibnu Outaibah 
menjelaskan, maghfur adalah getah manis 
beraroma tidak sedap. 


HADITS KE-940 
56 JG رَضِيَ الله نها‎ LEG ijas ه-‎ 
Jai يب‎ lag sié الله صل الله‎ ii 
f JAS gal ii sid 
his BS GAS مِنْ‎ PAS ML 
Sp uk س اکر ما گان‎ 5 KE gi نت‎ 
من‎ al لَه‎ Saki a) Jadi A عَنْ‎ SIS 
ص الله‎ GAN ka عَسَلِء‎ a IE ai 


¿55 : Menjilat. 
mi : : Getah madu yang kau minum. 


Bs : Pohon yang getahnya manis namun 
beraroma tidak sedap. 
65 : Takut. 


Head 


: Kami mencegahnya. 


Pera AAA 


MEMBERI PILIHAN (CERAI ATAU 
TIDAK) BELUM SAH MENJADI TALAK 
KECUALI JIKA DINIATKAN 


HADITS KE-941 


Au 
THIS 


Lah 


<2 


r. 35 - 


aie الله‎ jo Za Bas -۱ 
قلاا ار‎ ne 


3815 Sl JUS sg kas أن واج‎ ja dag 


Getas jo yas أن‎ NE لَك اه‎ 
tu ازى له‎ A SE dog 
ali) JG GS Ja ِد اله‎ JG فِرَاقه قا‎ 
GAN nedi 333 SS فل لأَرْوَاجِكَ إِنْ‎ HA 
4i ya TANPA (GE is 
SA A) yaga يد الل‎ lt 38 ag A هدا‎ 
یره ت قعل أ الي صل ل عل‎ 


E 


disu ja dis 


(أخرجه البخاري في: 6 كتاب التفسير: YY‏ سورة الأحزاب: هياب 
قوله إن كنتن تردن الله ورسوله والدارالآخرة) 


Aisyah ,ع‎ istri Nabi 35, berkata, "Ketika 
Rasulullah 4 diperintahkan untuk memberikan 
pilihan (cerai atau tetap bersama) 
kepada para istrinya, beliau memulainya 
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yang memberikan madu padanya, lalu 
madu itu ia berikan kepada Nabi 3. Aku pun 
berkata, “Demi Allah, aku benar-benar akan 
berbuat sesuatu untuk beliau.” 


Kukatakan kepada Saudah binti Zam'ah, 
‘Beliau akan datang menemvimu. Bila 
beliau menemuimu, tanyakan pada beliau: 
Apakah Anda makan Maghafir?' Dan beliau 
pasti akan menjawab, ‘Tidak.’ Lalu katakan, 
'Lalu bau apa yang saya cium dari Anda 
ini? Beliau pasti akan menjawab, “Hafshah 
telah memberiku minuman madu.” Sesudah 
itu, katakan pada beliau, 'Lebah madu 
itu telah makan pohon bergetah yang 
baunya menjijikkan.” Dan aku juga akan 
mengungkapkan seperti itu, dan kamu wahai 
Shafiyyah ungkapkan pula seperti itu. 


Saudah berkata, 'Demi Allah, ketika beliau 
berdiri di depan pintu, aku pun ingin 
mengungkapkan apa yang kamu inginkan 
karena rasa takutku padamu.' Maka ketika 
beliau telah mendekat, Saudah berkata, 
Wahai Rasulullah, apa Anda telah makan 
buah Maghafir?' Beliau menjawab, “Tidak.” 
Saudah bertanya lagi, 'Lalu bau apa yang 
tercium dari Anda ini? Beliau menjawab, 
"Hafshah telah memberiku minuman madu. 
Saudah berkata, “Lebah itu telah makan 
pohon bergetah yang baunya menjijikkan.’ 


Dan ketika beliau berkunjung kepadaku, 
aku pun berkata seperti itu dan begitu pula 
di tempat Shafiyyah yang juga berkata 
seperti itu. Maka pada saat beliau menuju 
ke tempat Hafshah, Hafshah berkata, Wahai 
Rasulullah, maukah Anda aku beri minuman 
madu itu?' Beliau pun menjawab, “Aku tidak 
lagi mau meminum madu itu sedikit pun?” 
Akhirnya Saudah berkata, 'Demi Allah, kita 
telah mengharamkannya.' Aku pun berkata 
padanya, 'Diamlah kamu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: 
Mengapa engkau haramkan apa-apa yang 
telah Allah halalkan bagimu (8)) 


PESAN sah بعد أن اَنَث‎ bah ag 
لَهَامَا كُنْتِ‎ EL عَلَيْكَ)‎ UH NG عَرَلْتَ‎ bye 
36 3) 35 ول إن گن‎ E. قلت‎ gy 
عَلَيْكَ أَحَدًا‎ Asi الله أن‎ AI 
باب‎ Y سورة الأحزاب:‎ ٠۳ كتاب التفسير:‎ ٥ ا‎ 
قوله (ترجي من تشاء منهن)‎ 


Mu'adzah meriwayatkan dari Aisyah bahwa 
Rasulullah 4g biasa meminta izin kepada 
kami jika tiba giliran beliau bersama salah 
satu istrinya setelah turunnya ayat: Kamu 
boleh menangguhkan menggauli siapa saja 
yang kamu kehendaki di antara mereka dan 
boleh pula menggauli siapa saja yang kamu 
kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini 
untuk menggaulinya kembali dari perempuan 
yang telah kamu cerai maka tidak ada dosa 
bagimu. (Al-Ahzab: 51). 


Muv'adzah pun bertanya kepada Aisyah, 
"Apa yang kamu katakan kepada Nabi يه‎ 
ketika beliau meminta izin kepadamu?" Ia 
menjawab, “Aku katakan kepada beliau 
bahwa jika hari itu hari giliranku, maka saya 
tidak akan memberikannya untuk yang lain.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Ahzab (33) Bab: Firman-Nya: “Kamu boleh 
menangguhkan menggauli siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu)." 


(7)) 


Penjelasan 
Wakai es ü : Pada hari giliran salah seorang 
istri Nabi 4, ketika beliau hendak berpindah 
ke tempat istri lain. 
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denganku. Beliau bersabda, “Saya hendak 
memberitahukan kepadamu hal yang 
sangat penting. Oleh karena itu, janganlah 
terburu-buru menjawabnya sebelum kamu 
bermusyawarah dengan kedua orang 
tuamu.” 


Dia (Aisyah) berkata, “Beliau: tahu benar, 
kedua orang tuaku tidak akan mengizinkanku 
bercerai dengan beliau.” Dia (Aisyah) 
melanjutkan, “Kemudian beliau bersabda, 
"Sesungguhnya Allah berfirman: Wahai Nabi, 
katakanlah kepada istri-istrimu, jika kalian 
menghendaki ' kehidupan dunia beserta 
perhiasannya, marilah kuberikan kepadamu 
suatu pemberian, kemudian kuceraikan 
kamu dengan cara yang baik, dan jika 
kalian menghendaki Allah dan Rasul-Nya 
serta kampung akhirat, sesungguhnya Allah 
menyediakan pahala yang besar bagi yang 
berbuat kebajikan di antara kamu.” 


(Aisyah) berkata, “Dalam hal apa yang 
harus saya musyawarahkan dengan kedua 
orang tuaku, sudah tentu saya menghendaki 
Allah dan Rasul-Nya serta kampung akhirat." 
Aisyah berkata, “Kamudian, istri Rasulullah 
#4 yang lain juga berbuat seperti yang saya 
lakukan." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Ahzab (33) Bab: Firman-Nya: “Dan jika kamu 
sekalian menghendaki (keridaan) Allah dan 


Rasulnya-Nya serta (kesenangan) di negeri 


akhirat." (5)) 


LK Mu um س‎ a Pedal 


Ay عَلَيْكِ أَنْ‎ SG: Tidak apa-apa bagimu untuk 
tidak bersegera. 


HADITS KE-942 


gi عن غ عَايْسَةَ‎ dlan عن‎ KIE Cas -aer 
3S 56 akah 


3 سم 


سُوْلَ الله صل الله ada‏ 


kn عَنْ هَذَا منْدُ‎ alus es gag 
فلات کک‎ Ji ما تييع بةك‎ 

gaie‏ ِن oie‏ قاساي قن گن لي عِلم حر 
PERAK‏ رو ا 
Sinema aran‏ 
لَوْصَنَعْتَ كَذَا Serui JONG‏ 
dl‏ في آم Hala BISA‏ 
ابْنَ اتاب مَا تُريْدُ أن ن راجح انك BE Ih‏ 


or. ذو‎ 


سُولَ الله صل sié ii‏ 


da و‎ 


Ten 


Tya 


Bua 
Su 


s? ames 


0515) 354 ye pás مه غضبان‎ 
Gan Si يا بيه‎ Ag JUS Lois 

iy JG Sea lan 
SI aa Ur kad das فَقَالَتْ‎ i set 


Sisi dots 5‏ عقوي الله ۾ dyay Senin‏ صل 
aya Lari PTS PA‏ 


r 


Gi pjs 


dai 


Ea‏ برك هذ الى جب 
galah‏ حب رسو ول الله صَق الله wi Á la‏ 


para 
EA BAWAH SS 
Sen ʻia A SJS GEKS Aga 
ERR REF ass Jii 


e~ dm بين‎ 


سول الله ص الله 


يه das‏ اجه 
LP ERLE giat‏ 


SG a عَنْ‎ 


Uais فُخَرَجْتٌ مِنْ‎ Sal 
بابر‎ Pan كان‎ 
Éu A3 153 رادا اب گنت اا ايه بابر‎ 


HADITS KE-943 
الَ:‎ Nagi كُقَةَ رَضِيَ الله‎ 


سول الله صل الله Ada‏ عَلَيْهِ sakan‏ > فاختر 
BS US DS dag add pana‏ 


(أخرجه البخاري في 1A‏ کتاب الطلاق: 0 باب من خير نساءه) 


ise Sa - -4Y 


jah 


Aisyah w berkata, “Rasulullah 3% pernah 
memberikan pilihan (talak atau tidak) 
kepada kami, maka kami memilih Allah dan 
Rasul-Nya. Dan beliau sama sekali tidak 
menganggapnya sebagai talak.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Orang 
yang memberikan pilihan kepada istrinya (5)) 


senem Penjelasan --- - ----------- 
WS 43  : Maksudnya pilihan. 


G5 Cs : Talak. 


ILA’, MENJAUHI ISTRI, DAN MEMBERI 
PILIHAN (TALAK ATAU TIDAK) 
KEPADA ISTRI 


HADITS KE-944 


AE ابن‎ gé EEN HS حَدِيِتُ‎ -Att 


gg sa KA Ah AEA‏ ااب 
Pee‏ 


gn 
0 


de EN IE 
الْمُؤْمِنِيْنَ‎ Hal يا‎ : ai 25 
dag la الله‎ Ja الي‎ PSA Ega ji 


جا مس ڊو 


„EJAS JB KIE Au 


pepohonan Arag untuk buang hajat. Aku pun 
menungguinya hingga selesai. Kemudian 
aku berjalan lagi dengannya. Lantas, aku 
bertanya, Wahai Amirul Mukminin, siapakah 
dya orang wanita istri Nabi # yang saling 
bantu membantu menyusahkan beliau? 
Umar menjawab, ‘Keduanya adalah Hafshah 
dan Aisyah.” 


Aku berkata, “Demi Allah, sungguh sejak 
setahun yang lalu aku ingin menanyakan 
hal ini kepada Anda, tapi itu tidak pernah 
aku lakukan karena aku segan kepada 
Anda. Umar berkata, “Jangan begitu. Bila 
kamu mengira aku mengetahui sesuatu 
tentang hal itu, maka tanyakanlah. Jika aku 
mengetahuinya, aku akan mengabarkannya 
kepadamu.” 


Kemudian Umar berkata, “Demi Allah, di 
masa jahiliyah dulu, kami tidak pernah 
mempertimbangkan ide atau saran yang 
berasal dari kaum wanita, hingga Allah 


menurunkan ayat berkenaan dengan 
hak mereka, dan Dia membagi hak yang 
dibagikan-Nya.' 

Umar melanjutkan, "Maka ketika 
menghadapi suatu persoalan yang hendak 
aku pertimbangkan, tiba-tiba isteriku 


berkata: Seandainya Anda berbuat seperti 
ini dan itu! Maka kukatakan padanya: Ada 
apa denganmu, kenapa turut campur. Untuk 
apa turut campur dalam persoalanku? ' 
Isteriku menjawab: Kamu ini aneh, wahai 
Ibnul Khatthab! Apakah Anda tidak mau 
dibantah sementara anak wanitamu sendiri 
membantah Rasulullah & hingga beliau 
merasa jengkel sepanjang hari?” 


Umar pun bergegas mengambil pakaian dan 
segera menemui Hafshah, ia lantas berkata 
kepadanya, "Wahai anakku, apa kamu suka 
membantah Rasulullah #& hingga beliau 
merasa jengkel sepanjang hari.’ Hafshah 
berkata, 'Demi Allah, kami biasa membantah 
beliau.' 
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e-t‏ بو 


APA en á: js الات‎ 545 


z isi js jus‏ ل ذَلِكَ» JAN‏ رسوز 
لله KANEA Halang adi‏ 


aia‏ له يرق 


or. ذو‎ 


ala AN bo ول الله‎ 


2ه 


a áes alé الله‎ Jan الله‎ en 
IE AES Eau عَلَيَْا‎ 

fa be‏ وة عل ريس AA‏ جَة؛ B i EN‏ هذا 
ab‏ بن اتاب 936 قال aas ab‏ 


(ix 


Sad هذا‎ Ana الله صل‎ E 
jo سم سول الله‎ Tai حَدِيْت‎ SA َا‎ 


3.00 Ana م‎ 


له jas J5 Oh ga‏ ما وَبِيْنَهُ 


LAK 


IR 
da E مَصبوبًاء وَعِنْدَ‎ ÉS 3 iis abs 


a 


sek Pan‏ من è‏ اکم jis‏ لیف 


وہ دي 4 


ES sara ف‎ ke 5 An ik 
GAS ی سول الله إن‎ : kih GLS مَا‎ JUS 
ui Ji الله‎ Ips فِيْمَا هُمَا فيه وَأَنْتَ‎ a 
iaid; gaia تَرْضَى اَن‎ 

(أخرجه البخاري في: 70 كتاب التفسير: 77 سورة التحريم: ؟ باب 
jas‏ مرضاة أزواجك) 


Ibnu Abbas a berkata, "Aku menahan 
diri selama satu tahun. Sebenarnya 
aku ingin bertanya kepada Umar bin 
Khatthab mengenai satu ayat. Aku tidak 
menanyakannya karena segan. Sampai suatu 
ketika, ia keluar untuk menunaikan ibadah 
haji, aku pun keluar bersamanya. Di tengah 
perjalanan pulang, Umar menyingkir ke arah 


Rasulullah 3, Aswad, berada di tangga. Aku 
katakan kepadanya, 'Katakan pada beliau, 
Umar bin Khatthab datang.” Beliau pun 
mengizinkanku masuk. Lalu aku menuturkan 
kisah kejadian ini pada beliau. 


Ketika kisahnya sampai pada kejadian 
bersama Ummu Salamah, Rasulullah 4 
tersenyum. Saat itu beliau berada di atas 
tikar yang tidak dilapisi sesuatu apa pun. Di 
bawah kepalanya hanya terdapat bantal 
yang terbuat dari kulit yang berisikan sabut. 
Pada kedua kakinya terdapat dedaunan, 
sementara di kepalanya terdapat kulit yang 
telah disamak. Aku melihat bekas tikar di rusuk 
beliau. Aku pun menangis. Beliau bertanya, 
"Kenapa menangis? Aku menjawab, “Wahai 
Rasulullah, Kisra dan Kaisar sedang dalam 
kemewahannya, sementara Anda begini, 
wahai Rasulullah. Beliau pun bersabda, 
Tidakkah kamu rida bila dunia menjadi milik 
mereka, dan akhirat menjadi milik kita?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: At- 
Tahrim (66) Bab: Mencari kesenangan hati 
isteri-isterimu? (2)) 


=m æ m a a c l l l i l a .............. 


33243 : Kiasan untuk buang air besar. 

GA : Saling membantu. 

SEA 4s ما‎ : Yaitu di masa Jahiliyah, kami 
tidak memperdulikan sedikitpun urusan 
wanita, hingga Allah menurunkan wahyu 
terkait mereka seperti yang Ia turunkan, 
seperti firman-Nya, “Dan bergaullah dengan 
mereka secara patut.” (An-Nisa: 19) Dan 
memberi mereka bagian (waris) seperti Ia 
berikan, seperti disebutkan dalam firman- 
Nya, “Dan kewajiban ayah memberi makan 
dan pakaian kepada para ibu dengan cara 
yang patut.” (Al-Bagarah: 233). 


ra : aku memikirkannya. 
du أَعْجَبَهَا‎ gl DKI : Yaitu, 
adanya Aisyah melakukan apa yang aku 
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Aku katakan padanya, ‘Aku peringatkan 
padamu, jangan sampai kamu terkena 
siksaan Allah dan amarah Rasul-Nya 48, 
wahai anakku. Jangan kamu tergiur mengikuti 
wanita yang sudah merasa sangat dicintai 
Rasulullah 35.” (Maksudnya ialah Aisyah). 


Umar melanjutkan kisahnya, "Kemudian 
aku keluar untuk menemui Ummu Salamah 
karena kedekatan hubungan kerabatku 
dengannya. Aku pun berbicara kepadanya. 
Ummu Salamah lantas berkata, "Sungguh 
aneh Anda ini, wahai Ibnul Khatthab. Kamu 
telah memasuki semua urusan. Hingga kamu 
hendak memasuki urusan yang terjadi antara 
Rasulullah & dengan para istrinya.” 


Ummu Salamah membantahku, dengan 
sebuah bantahan yang telah menghilangkan 
apa yang menjadi keinginanku sebelumnya. 
Aku pun segera keluar dari kediamannya. 


Waktu itu, aku memiliki seorang shahabat dari 
kalangan Anshar, jika aku tidak hadir (dalam 
majelis Rasulullah), ia selalu menyampaikan 
berita yang ada. Dan jika ia yang absen, 
akulah yang menyampaikan berita baru 
padanya. Saat itu, kami takut terhadap 
seorang raja dari raja-raja Ghassan. Telah 
tersebar berita, bahwa ia akan berjalan ke 
arah kami berada. Sementara perasaan 
dan pikiran kami selalu memperhatikan hal 
itu. Tiba-tiba, shahabat Anshar itu mengetuk 
pintu dan berteriak, “Buka pintu, buka pintu!’ 


Aku bertanya, "Apa raja Ghassan telah 
datang? 


la menjawab, 'Bahkan lebih dahsyat 
daripada itu. Rasulullah 3 telah menceraikan 
istri-istri beliaul' 

Aku menyahut, ‘Celaka Hafshah dan Aisyah!’ 


Aku pun segera mengambil pakaianku dan 
keluar menemui Rasulullah 35. Ternyata 
beliau sedang berada di tempat minum 
miliknya, yang jika beliau menaikinya beliau 
pergunakan tangga. Sementara pembantu 


Ju peka daa 
الي صن الله‎ GP BE رگن‎ a 
SIG Gp يوم‎ dji Us HB A55 la 
n e 
ذَلِكَ؛ وکنا مَعْشَرَ‎ Ji JAS وَإذَانَرَلَ‎ oÉ 
5 B e عل‎ Ea AS KAH 
SS يِن‎ sist نا‎ jus GAGS اهم‎ Ha 
ba aing zA راج‎ gia عل‎ iaai 
فون‎ dapil siy ó gan أن‎ 
óp kim cs aé الله‎ Go ات‎ An 


4 


¢ 
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ú EH الي‎ Se Ga Bd SANA 
Ha WS Jab iya AE قَدْ‎ Ran 

Kasal ah We‏ غلم 

Ga GEN ب‎ cai lan Si ga 

ae ايوم ماح‎ da اله عَلَيْهِ‎ bo 


z tr 0 بوه‎ 


KENEH‏ ا ا 
اله لفقي زد god‏ اله للم لی 
ر شَيْءٍ ;39 aab ah‏ ابا «i‏ 
alat,‏ نَت جارك test‏ مِنْكِ Esh‏ 
إل اي صل الل iD g se‏ يد 3 

1 Kir عمد‎ JO 


ARI 


جعيه ف 


ما — 


3 IE KA Ga KK 


kd jas 


EP ap Ph IN geo JAS لِعَرْوِنه‎ 


AG Mja A a ق‎ 3 
59 o vi EAE daa 3 s 


561 


larang padamu, jangan sampai membuatmu 
terpedaya, karenaitu menunjukkan kecintaan 
Rasulullah # padanya. Kau jangan sampai 
terpedaya oleh hal itu, karena kemungkinan 
kau tidak memiliki tempat seperti yang 
dimiliki Aisyah di mata Rasulullah 4, maka 
kau jangan berbuat manja seperti yang 
dilakukan Aisyah. 


Maksudnya tidak marah.‏ : مَا گنت اچ 
ala NAYA A5 Sha: Takut pada beliau.‏ 
Yaitu melekat dengan tanah.‏ :65 
Ba a: Yaitu kamar.‏ 

353: Naik. 

Ta Dengan tingkatan. 


jî : Daun salam yang digunakan untuk 
menyamak kulit. 


ymaa : Terbalik. 


pa : Jamak ihab, yaitu kulit yang sudah atau 
belum disamak, atau sebelum disamak. 


PER ات‎ aa o اك‎ o ee eee 
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Gesta 6 
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وَسَلَمَ‎ AE الله‎ ko MA 
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ala AN 


sie لق الي صل الله‎ dah اعم ِن ذلك‎ 
Š jay حَفْصَهُ‎ ES Edi data Dag 
& يُوشِكُ أَنْ يَكُوْنَ‎ a IST گنت‎ 
الله‎ Io الْمَجْرِ مََ‎ Do Ela ثيا‎ 
da sie صل الله‎ HN JES Aa a 
Bp iais عل‎ iiss aga IBU d igis 
Bi BII هي تبى؛ فَقُلْتُ: مَا يُبْكِيْكِ‎ 
td ala الله‎ Jo ea) SESI Nia 
gid g Ipa لا اذري ها هُوَ دا‎ 3G 
KAS AN صل‎ ONG الى‎ bi 
Sa Aja اعلام تكم‎ 
ORE da adi الله‎ ni 
SAN & AS & AAU قَصَمَتَ؛‎ A) 
SIS م‎ JAS aa Ad 
BEN مَعَ‎ balas Desa 
FIS Lid مَاأَحِدُ‎ AE فم‎ el عند‎ gia 
Isian BE na ea 
5) (JB) éan Ep UG لَهُ قَصَمَتَ؛‎ NG 
ai 651 قذ‎ JUS يَدْعْوْيٍ‎ IS 


r 
سس 6 ور‎ 


دجمعت 


Li 


, 


arin‏ دودو 


بينه وبينه 


fakir. Kami saling bergantian menghadiri 
majelis Nabi 25. Aku hadir sehari dan ia pun 
hadir sehari. Bila aku yang hadir, aku akan 
menyampaikan wahyu atau hal lain yang 
beliau sampaikan hari itu. Dan jika gilirannya 
yang hadir, ia pun melakukan hal yang sama. 


Kami adalah bangsa Quraisy yang posisinya 
selalu di atas kaum wanita. Dan setelah 
kami bertemu dengan kaum Anshar, 
ternyata mereka adalah kaum yang banyak 
dipengaruhi oleh kaum wanitanya. Para 
istri kami pun mulai meniru dan mengambil 
adab dan kebiasaan wanita-wanita Anshar. 
Kemudian aku mengajak istriku berdiskusi, 
lalu ia pun mendebat argumentasiku. 
Aku mengingkari perlakuannya itu, ia pun 
berkata, “Kenapa kamu tidak mau kudebat? 
Demi Allah, para istri Nabi # juga mendebat 
beliau. Bahkan, ada di antara mereka yang 
sampai mendiamkan beliau hingga malam.” 
Aku pun kaget akan hal itu. 


Kukatakan padanya, “Sungguh merugilah 
orang yang melakukan hal itu.' Setelah itu, 
aku bergegas memberesi pakaianku lalu 
menemui Hafshah. Kukatakan padanya, 
"Wahai Hafshah, apa ada salah seorang 
dari kalian yang telah menyebabkan Nabi 
ff marah pada siang hingga malam? la 
menjawab, “Ya,” Aku berkata, “Sungguh, kamu 
telah merugi. Jika sampai Allah murka karena 
Rasulullah 4g marah, kamu pasti akan binasa. 
Jangan kamu menuntut banyak kepada Nabi 
3š. Jangan membantahnya dalam hal apa 
pun, dan jangan mendiamkannya. Pintalah 
padaku apa yang kamu mau. Jangan kamu 
tergiur dengan madumu yang lebih dicintai 
oleh Nabi #—maksudnya ialah Aisyah.” 


Umar berkata, “Sebelumnya, kami telah 
berbincang-bincang bahwa Ghassan tengah 
mempersiapkan pasukan berkuda untuk 
memerangi kami. Pada hari gilirannya hadir, 
sahabatku yang Anshar itu menghadiri majelis 
lalu kembali menemuiku setelah shalat Isya. 
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(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب النكاح: ۸۳ باب موعظة الرجل ابنته 
حال زوجها) 


Abdullah bin Abbas berkata, "Aku selalu 
bersikeras ingin menanyakan kepada Umar 
bin Khatthab tentang dua orang wanita dari 
istri-istri Nabi 4 yang dimaksud dalam firman 
Allah: Jika kamu berdua bertobat kepada 
Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua 
telah condong (untuk menerima kebaikan). 
Hingga suatu saat, ia menunaikan haji dan 
aku pun menunaikan haji bersamanya. 
Dalam perjalanan, ia menyingkir hendak 
buang hajat, lalu aku mengikutinya dengan 
membawakan kantong air. la pun buang 
air besar, dan ketika ia kembali aku pun 
menuangkan air pada kedua tangannya, lalu 
ia pun berwudhu. Saat itulah aku bertanya, 
'Wahai Amirul Mukminin, siapakah dua 
orang wanita istri Nabi #5 yang dimaksud 
dalam firman Allah Ta'ala: Jika kamu berdua 
bertaubat kepada Allah, maka Sesungguhnya 
hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebaikan.” 


Umar pun menjawab, “Sungguh 
mengherankan kamu ini, wahai Ibnu Abbas. 
Kedua wanita itu adalah Aisyah dan Hafshah.' 


Kemudian Umar menceritakan haditsnya 
secara lebih lengkap, ia berkata, 'Dahulu, aku 
mempunyai seorang tetangga dari kalangan 
Anshar di Bani Umayyah bin Zaid. Mereka 
adalah para penduduk Madinah yang 


budak itu lalu berkata, 'Mintakan izin untuk 
Umar, la pun masuk dan kembali seraya 
berkata, “Sungguh, aku sudah menyebut 
namamu, namun beliau tetap diam.” 


Maka ketika aku berpaling hendak pergi, 
tiba-tiba budak itu memanggilku seraya 
berkata, ‘Nabi #5 sudah mengizinkanmu.' 
Aku pun menemui Rasulullah 3 yang sedang 
berbaring di atas pasir beralaskan tikar 
tanpa kasur. Pasir-pasir itu telah berbekas 
pada sisi rusuk beliau, dan berbantalkan 
kulit yang berisikan sabut. Aku ucapkan 
salam kepada beliau dan berkata sambil 
berdiri, "Wahai Rasulullah, apa Anda telah 
menceraikan istri-istri Anda?’ Beliau pun 
mengangkat pandangannya ke arahku dan 
menjawab, ‘Tidak.’ Aku pun berkata, “Allahu 
Akbar.” Kukatakan lagi, ‘Aku mendengar, 
wahai Rasulullah, sekiranya Anda melihatku. 
Kita adalah bangsa Quraisy yang selalu 
mengatur wanita. Namun, ketika kita datang 
ke Madinah, ternyata mereka adalah 
kaum yang didominasi oleh kaum wanita.” 
Kemudian Nabi # tersenyum. Aku berkata 
lagi, "Wahai Rasulullah, sekiranya Anda mau 
melihatku. Aku telah menemui Hafshah dan 
berkata padanya, “Jangan sekali-kali kamu 
terpedaya bilamana tetanggamu lebih 
dicintai oleh Nabi ##—maksudnya adalah 
Aisyah.” Kemudian Nabi 25 tersenyum lagi. 
Melihat beliau tersenyum, aku pun duduk 
dan mengangkat pandanganku ke arah 
rumahnya. Maka demi Allah, aku tidak 
melihat sedikit pun di rumah beliau kecuali 
tiga kulit yang telah disamak. 


Aku berkata pada beliau, "Wahai Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah untuk umat Anda. 
Karena orang-orang Persi dan Romawi 
telah diberi kekayaan. Mereka diberi dunia, 
padahal mereka tidak mau beribadah 
kepada Allah.’ Nabi # duduk yang 
sebelumnya berbaring. Kemudian bersabda, 
‘Apa kamu masih meragukan hal ini, wahai 
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la mengetuk pintu rumahku dengan sangat 
keras seraya berkata, “Cepat buka! Aku 
pun segera keluar menemuinya. la berkata, 
"Sungguh, hari ini telah terjadi perkara yang 
besar.’ Aku bertanya, “Peristiwa apa itu? Apa 
Ghassan telah datang?” Ia menjawab, Tidak, 
tapi perkara yang lebih besar dari itu. Nabi 
35 telah menceraikan istri-istrinya.' Aku pun 
berkata, “Sungguh, Hafshah telah merugi. 


Aku telah menduga hal ini akan terjadi. Aku 
pun segera mengemasi pakaianku, lalu 
shalat Fajar bersama Nabi #&. Setelah itu, 
Nabi memasuki bilik beliau dan berdiam 
di situ. Kemudian aku masuk menemui 
Hafshah, ternyata ia sedang menangis. Aku 
katakan padanya, 'Kenapa kamu menangis? 
Bukankah aku telah mengingatkanmu akan 
hal ini? Apa Nabi šš telah menceraikan 
kalian?” Ia menjawab, ‘Aku tidak tahu itu, 
beliau sedang menyendiri di dalam bilik.” 


Aku pun segera keluar menuju mimbar, 
ternyata di sekelilingnya ada beberapa orang 
yang sebagian dari mereka juga sedang 
menangis. Aku pun duduk bersama mereka 
sebentar kemudian aku tak kuasa lagi akan 
suasana itu. Maka aku datang ke bilik yang 
dipergunakan Nabi & untuk berdiam. Aku 
pun berkata kepada budaknya yang hitam, 
'Mintakan izin untuk Umar.’ Sang budak pun 
masuk dan bilang kepada Nabi يه‎ kemudian 
kembali dan berkata, "Sudah kusampaikan 
ke Nabi 18 dan aku juga sudah menyebutkan 
namamu, namun beliau hanya diam.' 


Aku pun kembali dan duduk lagi bersama 
sekelompok orang yang tadi berada di sekitar 
mimbar. Setelah itu, aku tak sabar lagi, maka 
aku mendatangi budak itu lagi dan berkata 
padanya, 'Mintakan izin untuk Umar," la pun 
kembali masuk seraya berkata, "Aku sudah 
menyebut namamu, namun beliau tetap 
diam.' Aku kembali lagi dan duduk bersama 
beberapa orang yang ada di mimbar. Namun, 
aku tak sabar lagi dan mendatangi sang 


x Ji : Perkampungan-perkampungan 
Madinah yang berada di sebelah timur, 
tempat suku Aus. 

Ja ests : Kami bergantian. 

AI DIS : Kami menguasai mereka, bukan 
mereka yang menguasai kami. 

Gak : Lantas. 

AS Ala í Se: Seperti cara hidup mereka. 
Song : Berteriak. 

Ad اله‎ jaga ٍي‎ : Jangan menuntut 
lebih pada Nabi 35. 

Lgi : Paling indah, paling cantik. 

SE Si: Kabilah Ghassan. 

jadi js : Mengenakan sepatu pada kuda 
mereka. 


.. 27 


Takut karena kerasnya suara ketukan‏ : فَفَرِْعْتَ 
pintu.‏ 
diş : Mempercepat.‏ 
Kamar.‏ : — 
Tikar yang disulam.‏ : ر ال خم 5 
rah - Kulit.‏ 


kəl : Kulit yang belum disamak, atau kulit 
secara mutlak, baik sebelum ataupun setelah 
disamak. 


Eli galih gi: Karman menjelaskan, artinya, 
kau berada dalam posisi membesarkan 
keindahan-keindahan dunia dan meminta - 
agar semua ini disegerakan. 


Akaya : Amarahnya. 


ts. : Karena seperti yang disepakati bahwa‏ بها 
hari itu adalah hari gilirannya.‏ 


AS GI : Maksudnya firman Allah ss, 
“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri- 
istrimu, Jika kamu menginginkan kehidupan 
di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah 
agar kuberikan kepadamu mut'ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik.” (Al- 
Ahzab: 28) 


Ibnu Khatthab, bahwa kelapangan di akhirat 
lebih baik daripada kelapangan di dunia? 
Sungguh, mereka itu adalah suatu kaum yang 
kebaikan mereka disegerakan di dunia.’ Aku 
pun berkata, "Mintakan ampun untukku.” 


Nabi # meninggalkan istri-istrinya karena 
perkara itu, karena Hafshah menyebarkannya 
pada Aisyah. Selama dua puluh sembilan 
hari tidak menemui mereka. Beliau bersabda, 
“Aku tidak menemui mereka selama satu 
bulan.” Demikian itu, karena beliau sangat 
kesal kepada mereka, yakni saat Allah 
menegurnya. Dan ketika dua puluh sembilan 
hari berlalu, beliau menemui Aisyah dan 
beliau mulai darinya. Aisyah pun berkata 
kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, Anda 
telah bersumpah untuk tidak menemui kami 
selama satu bulan penuh. Sedangkan hari ini 
Anda baru memasuki hari yang kedua puluh 
sembilan, sebagaimana yang aku hitung. 
Kemudian beliau pun bersabda, "Jumlah 
hari dalam satu bulan itu adalah dua puluh 
sembilan hari’ Dan memang jumlah hari 
pada bulan itu adalah dua puluh sembilan 
malam. Aisyah berkata, "Kemudian Allah 
Ta'ala menurunkan ayat Takhyir (ayat yang 
memberi pilihan untuk tetap menjadi istri 
nabi atau tidak). Beliau memulai dariku, 
wanita yang pertama dari istri-istrinya. Dan 
aku pun memilih beliau. Setelah itu, beliau 
memberi pilihan kepada semua istrinya, dan 
mereka juga menjawab sebagaimana yang 
dikatakan Aisyah.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Nasihat 


ayah kepada anak wanitanya karena 
keadaan suaminya (83)) 


váy c42 45 : Terdapat sesuatu dari kalian 
berdua yang mengharuskan tobat. 

Kaset : Aslinya رَاعَجَي‎ kasrah diganti fathah, 
San ya' menjadi alif, sama seperti perkataan: 
UG dan 65:56. 


kalian? Iyasy menjawab, ‘Tidak.’ Fathimah 
binti Qais berkata, “Aku mengenakan bajuku 
lalu aku menemui Rasulullah 48, beliau 
bertanya, “Berapa kali ia menceraimu? 
‘Tiga,’ jawabku. Beliau bersabda, “Dia benar, 
kau tidak berhak mendapatkan nafkah, tapi 
tunggulah masa 'iddahmu di rumah saudara 
sepupumu, Ibnu Ummi Maktum, karena dia 
buta, kau bisa melepas baju di tempatnya, 
kemudian setelah masa 'iddahmu berakhir, 
beritahukan kepadaku.' Fathimah berkata, 
'Lalu Mu'awiyah dan Abu Jahm datang 
meminangku, Nabi & memberitahukan, 
'Mu'awiyah itu tidak punya harta, sementara 
Abu Jahm kasar pada wanita—atau beliau 
menyebut, 'Suka memukul wanita—atau 
kata-kata semacamnya. Menikahlah dengan 
Usamah bin Zaid”.” 


HADITS KE-947 


Jl ym eh Lab; AE حَدِيْتٌ‎ -ALY 
تين إل فلات ني‎ KE JA ِن‎ ap روه‎ 
NG فَخَرَجَتْ‎ KÊN دَوْجْهَا‎ as. sn 
قَالَ: ألم تي ل كز قبن‎ das بس ما‎ 
aa Harga 
TEAN 1١ (أخرجه البخاري في: 78 كتاب الطلاق:‎ 

قيس) 


Urwah bin Zubair berkata kepada Aisyah, 
“Tidakkah kamu melihat Fulanah binti Hakam 
yang telah diceraikan oleh suaminya.” 
Aisyah pun keluar seraya berkata, “Alangkah 
buruk apa yang telah diperbuatnya.” 
Urwah bin Zubair berkata, "Tidakkah Anda 
mendengar ucapan Fathimah?” Ia berkata, 
"Sesungguhnya tidak ada kebaikan baginya 
dalam menyebutkan perkataan itu." 


ISTRI YANG TELAH DITALAK TIGA 
TIDAK BERHAK MENDAPAT NAFKAH 


HADITS KE-946 
فس ڪ‎ Su وَفَاطِمَةَ‎ iie Haa -441 
و فيس عن‎ 
Su có ie 
a z 3 ف قَوْلِهًا لآ‎ 


(أخرجه البخاري M3‏ كتاب الطلاق: 4١‏ باب قصة فاطمة ينت 


AS‏ يعي 


قيس) 


Aisyah و‎ berkata, "Tidak ada gunanya 
Fathimah menyebut itu, apa ia tidak bertakwa 
kepada Allah? Yakni, menyebut bahwa ia 
tidak berhak menerima tempat tinggal atau 
nafkah dari suaminya yang menceraikannya 
tiga kali." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Kisah 
Fatimah binti Qais (41)) 


228 9; GSX 9 : Tidak ada tempat tinggal dan 
nafkah bagi wanita yang ditalak ba'in yang 
wajib bagi suami, padahal ia (Fathimah binti 
Qais) tahu pasti kisahnya bahwa ia hanya 
diperintahkanuntukpindahkarenasuatuuzur 
dan penyakit yang ada padanya, ia kemudian 
memberitahukan apa yang dibolehkan Nabi 
#4 untuk berpindah, tanpa memberitahukan 
penyakitnya. Kisah ini ditakhrij Imam 
Muslim dalam kitab Shahih-nya (XVIII, 
kitab talak, hadits nomor 48), diriwayatkan 
dari Abu Bakar bin Jahm, ia berkata, “Aku 
mendengar Fathimah binti Qais berkata, 
'Abu Amr bin Hafsh bin Mihgirah mengutus 
Iyasy bin Abu Rabi'ah mengirim (pesan) 
cerai kepadaku, ia juga mengirimkan lima 
sha' kurma dan lima sha' gandum kepadamu 
bersamanya, lalu aku berkata, “Apakah aku 
tidak mendapatkan nafkah selain ini saja 
dan aku tidak menanti masa 'iddah di rumah 
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(أخرجه البخاری ف: 14 كتاب المغازى: ٠١‏ باب حدثنى عبد الله بد 
خر ري في ب المغازي: ٠١‏ باب حدثني بن 


(Jab محمد‎ 


Subai'ah binti Al-Harits dahulu di bawah 
tanggungan Sa'ad bin Khaulah, keturunan 
Bani Amir bin Luay dan termasuk orang 
yang ikut dalam Perang Badar. Sa'ad lalu 
meninggal dunia ketika haji Wada' dan 
Subai'ah dalam keadaan mengandung dan 
kemudian ia melahirkan tidak lama setelah 
kematian Sa'ad. Setelah masa nifasnya 
berakhir. Ia pun berdandan untuk orang 
yang hendak meminangnya. Maka Abu 
As-Sanabil bin Ba'kak, laki-laki dari Bani 
Abdid Dar datang menemuinya dan berkata 
kepadanya, "Aku melihat kamu bersolek di 
hadapan orang yang meminangmu, apa 
kamu ingin menikah?! Demi Allah, kamu belum 
boleh menikah hingga kamu melewati masa 
empat bulan sepuluh hari.” Subai'ah berkata, 
"Setelah dia mengatakan itu, aku mengemas 
pakaianku di sore hari kemudian aku 
menemui Rasulullah & lantas aku bertanya 
kepada beliau tentang masalah tadi. Beliau 
memberi fatwa kepadaku bahwa aku sudah 
halal (boleh menikah) ketika aku melahirkan, 
bahkan beliau menyuruhku menikah jika aku 
mau." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), 
Bab: Telah bercerita kepadaku Abdullah bin 
Muhammad Al-Ju'fi )10(( 

AE SEA ممم مه‎ Penjelasan --------------- 


عوج . 


Tz 


¿f : Tidak lama setelah itu. 
تَعَلَّتْ‎ 5 : selesai dari nifas dan suci. 
CI : Ia berhias. 

St edi: Kau tidak patut menikah. 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Kisah 
Fatimah binti Qais (41)) 


9 2.21 


kemudian keluar dari rumah‏ 13 : فَخَرَحَتْ 
dimana ia dicerai, dan berpindah ke tempat‏ 
lain. Sebenarnya Fathimah binti Oais tidak‏ 
"perlu menyebutkan kisah ini, karena mungkin‏ 
mengesankan bersifat umum, padahal hadits‏ 
ini khusus untuknya karena ia punya uzur,‏ 
di samping dalam kisah ini terdapat perilaku‏ 
kasar.‏ 


MASA IDDAH WANITA YANG 
DITINGGAL MATI SUAMINYA SELESAI 
DENGAN MELAHIRKAN 


HADITS KE-948 


270,3 


ARAN 


PARA . A 
SSE انها‎ WE oh kama حَدِيتُ‎ -ALA 


BI y وهو من بي ڪام‎ TP بن‎ saa ڪڪ‎ 
esias EN وگن ممن هة‎ 
KPA وَصَعَتْ‎ SE das وهي‎ 
CABAI CI مِنْ نِفَاسِهَا‎ EÍ D wa 
MEN si ari gu SY عَبْدِ‎ 


Hr ii وَاللّهِ مَا‎ a التگاحء‎ an 
GD dag SG ha, ME dan oa تمر‎ 


193 


sat. 2 P Te ذو‎ 
عَنْ ذلك‎ EIUS sakang عليه‎ AN 


oa | ko aki رسوا‎ 


'Suami Subai'ah Al-Aslamiyyah terbunuh saat 
ia (Subai'ah) sedang hamil, lalu melahirkan 
40 malam setelah kematian suaminya. Ia 
kemudian dikhithbah dan dinikahkan oleh 
Rasulullah 45. Abu Sanabil termasuk salah 
seorang yang mengkhithbahnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Thalag. 
(65) Bab: Dan perempuan-perempuan yang 
hamil (2)) 


Penjelasan 


sie) 231: Menanti mana di antara dua masa 
iddah yang paling lama, empat bulan sepuluh 
hari jika ia melahirkan kurang dari waktu ini, 
sementara jika waktu tersebut sudah berlalu 
namun ia belum melahirkan, ia menanti 
masa iddah hingga melahirkan. 


ISTRI WAJIB BERKABUNG PADA 
MASA IDDAH WAFATNYA SUAMI 


HADITS KE-950 
At F 3 


At 00 


gs sd رزج التي صل الله‎ Tas 


Hi CE بء‎ PP د بن‎ Sada Fi Asst 


0 


IA. 
| حديث‎ -Ao 


z 
R, س‎ 
sekang عليه‎ 
ت‎ y 


Ag 
وي‎ Si 
ji bali dika sii بپ‎ Kai 


30 ت 
مِنْهُ جا 


kah م حبيبة‎ 
Teg 
¿jó íi al al 


س اليس .. 


or gn 


ORKE pn 


PAN | 


KERA 
pegan ÉL JG 
Ia já Y jj a 
Serui لله‎ 


ang Ai isi عَلْ رز‎ 9 


م z2‏ س 


ل د 


ص 


58 


لله وا 
)| 


” 


> 
” 
لجا 


HADITS KE-949 


As قال‎ daka gi b pi Gas -AtA 
dis oA رة‎ A b ابن عبای‎ JI رَجل‎ 
2 Hasil Yes بَعْدَ‎ Sah Ta aga Ju 
da A 551 ابن عَبَّاس:‎ JS a 
(SAE gang أن‎ Ikat ya ana) 
يفأ سكت‎ gp. Ke 


eta al 4 GS 4 WAH ن غبایں‎ 
B3 dakan “9 SI na LA Z3 


sg مس‎ æ 


ل ع تند ap‏ أله شرن 
Jan Wé ya‏ سول الله Aa AAS AN ko‏ < 665 
(أخرجه البخاري في: 0" كتاب العفسير: 76 سورة الطلاق: ؟ باب 
وأولات الأحمال) 


Hadits Ummu Salamah diriwaayatkan dari 
Abu Salamah, ia berkata, “Ada seorang laki- 
laki datang kepada Ibnu Abbas saat Abu 
Hurairah duduk bersamanya. Laki-laki itu 


berkata, 'Berilah fatwa kepadaku mengenai ` 
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seorang wanita yang melahirkan setelah 40 
malam suaminya meninggal. 


Ibnu Abbas berkata, ‘Masa iddahnya adalah 
batas akhir masa iddah (maksudnya empat 
bulan sepuluh hari). 


Aku (Abu Salamah) katakan, “Dan 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu 
iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya.' 


Abu Hurairah berkata, “Aku sependapat 
dengan keponakanku, yakni Abu Salamah.' 
Ibnu Abbas pun mengutus pembantunya, 
Kuraib, kepadaUmmuSalamahuntukbertanya 
kepadanya. Ummu Salamah menjawab, 


Zainab binti Abi Salamah mengisahkan, 
“Aku masuk rumah Ummu Habibah, istri 
Nabi 44, ketika ayahnya, Abu Sufyan bin 
Harb meninggal dunia. Lalu Ummu Habibah 
meminta minyak wangi yang berwarna kuning 
dan menyuruh budaknya untuk meminyakinya 
dan mengusapkannya di kedua keningnya 
sambil berkata, “Demi Allah, sebenarnya aku 
tidak butuh dengan minyak wangi ini, hanya 
saja aku pernah mendengar Rasulullah 3% 
bersabda: Tidak halal bagi wanita yang 
beriman kepada Allah dan hari Akhir untuk 
berkabung atas kematian seseorang lebih 
dari tiga hari, selain kematian suaminya; 
ia wajib berkabung selama empat bulan 
sepuluh hari.” 


Zainab berkata, "Aku kemudian menemui 
Zainab binti Jahsy, saat saudaranya 
meninggal. Aku meminta minyak wangi 
dan mengusapkannya kepadanya. la pun 
berkata, “Demi Allah, aku tidak butuh dengan 
minyak wangi ini, hanya saja aku pernah 


mendengar Rasulullah & bersabda: Tidak 


halal bagi wanita yang beriman kepada Allah 
dan hari Akhir untuk berkabung atas kematian 
seseorang lebih dari tiga hari, selain kematian 
suaminya; ia wajib berkabung selama empat 
bulan sepuluh hari.” 


Zainab berkata, “Aku mendengar Ummu 
Salamah berkata, “Ada seorang wanita 
mendatangi Rasulullah #5 dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, suami putriku meninggal 
dunia, sementara ia sakit mata. Apa aku 
boleh memakaikan celak padanya?” 
Rasulullah # bersabda, ‘Tidak boleh.’ Beliau 
mengatakannya hingga dua atau tiga kali. 
Lalu beliau bersabda, “Masa iddahnya hanya 
empat bulan sepuluh hari. Ketahuilah bahwa, 
wanita dulu di zaman jahiliyah baru keluar 
untuk membuang kotoran untanya setelah 
setahun kematian suaminya.” 


Humaid (perawi hadits) berkata, "Aku 
bertanya kepada Zainab, 'Apa maksud baru 


| 5 : لا مر 22-5 


Sie جخ‎ BN ESA 1333 SIG 


aaa IAE AS مِنْ‎ BI LA أمَا‎ 


1 رسو الله صل الله sh‏ وَل يؤل َل LAN‏ 
JS‏ لإمرة تُؤْمِنُ باللّه sai JAN an‏ 


Ibas AAN il kong) ME ee 
Kera رَيْنَبُ: يبلك‎ SIG 
فَقَالَتْ: يا‎ aa on dn La al gs Ji 
SS 33 WWE إنَّ بتي توق‎ dyan 
ala قال رسو ل الله صب الله‎ WARS ينها‎ aa 
JSI IS ap So 
ا‎ v$ sakang وسو ول الله ص الله عليه عَلَيْهِ‎ 
Kdi إِحْدَاكُنَ ف‎ ESE وَقَدْ‎ dia, P 

JP بالْبعرَة عل رأ‎ gs 

XP JB‏ (الڙاوي عَنْ EA HE (S3‏ وَمَا 
He NG a‏ 
ang aa IE PG sa‏ 

PG Ho 5 NG َر‎ 


dre ¢ 


BIS 35‏ جار أو شاق 0 FE‏ فتفتطر = 


م 


daa 056 par Lega EPAITE‏ بحر 
Penganten‏ 
Ma Jaa‏ (أَحَدُ a (Kadi Ily‏ يه ÍÓ‏ 


(أخرجه البخاري 1 كتاب الطلاق: ١ء‏ باب تحد HAL‏ عنها 
زوجها أربعة أشهر وعشرا) 


(5 : Ibnu Outaibah berkata, “Aku bertanya 

La orang-orang Hijaz tentang iftidhadh, 
mereka menyebutkan, wanita yang menanti 
masa 'iddah tidak boleh menyentuh air, 
memotong kuku, mencabut bulu, tidak 
boleh keluar rumah hingga satu tahun 
dalam pemandangan terburuk, : setelah 
itu ia melepaskan diri dari masa iddah 
dengan seekor burung untuk ja usapkan 
ke kemaluannya lalu ia membuang burung 
tersebut, burung tersebut nyaris tidak hidup 
setelah digunakan untuk membersihkan 
kemaluannya.”  Al-Khaththabi berkata, 
“Iftidhadh berasal dari kata fadhadhtu 
asy-syai'a, artinya aku mematahkan dan 
memisah sesuatu. Maksudnya, wanita 
(jahiliyah) mematahkan (melepaskan diri) 
dari masa iddah dengan hewan tersebut.” 


HADITS KE-951 
KAS الله‎ ko GA gé: dai (| bas Ae 
Sip en PANAI. AET 3 
Ia Y 


15 Jai Aa AG AN 
فوا با مَضْبُوعًا إلا‎ jali 95 a akas 


Biang Skak إا‎ | an آنا نة‎ al 38 
JB en a NAWA 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب jad‏ باب الطيب للمرأة عند 
غسلها من المحيض) 


وەت 


wuah دوب‎ 


Ummu Athiyah meriwayatkan dari Nabi 35, 
ia berkata, "Kami dilarang berkabung atas 
kematian seseorang lebih dari tiga hari 
kecuali atas kematian suami, yaitu selama 
empat bulan sepuluh hari. Selama masa itu ia 
tidak boleh bersolek, memakai wewangian, 
memakai pakaian yang berwarna kecuali 
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keluar untuk membuang kotoran untanya 
setelah setahun kematian suaminya? Zainab 
menjawab, “Ya, dulu, ketika suami seorang 
wanita meninggal, ia masuk ke bilik kecil (di 
dalam rumahnya), memakai pakaian yang 
paling jelek, dan tidak memakai wewangian 
hingga berlalu selama setahun. Setelah 
setahun, didatangkan kepadanya keledai, 
kambing, atau burung, lalu diusapkannya 
padanya. Seringkali, binatang yang 
diusapkan padanya pasti mati. Setelah itu, ia 
keluar dari bilik dengan membawa kotoran 
unta dan membuangnya. Setelah itu, ia baru 
memakai wewangian dan yang lainnya 
seperti biasa.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Batasan 


masa iddah wanita yang ditinggal mati 
suaminya adalah empat bulan sepuluh hari 


(46)) 


Pela م ماه اما ماه‎ nmam a a 


Penjelasan 
` f . 0 

Sejenis minyak wangi.‏ : حَلُوقٌ 
US Ci 8 : Yaitu Ummu Habibah‏ 
mengusap kedua pelipisnya. Secara zhahir,‏ 
mengenakan minyak kuning di tangan lalu‏ 13 
ia usapkan di kedua pelipisnya, ba` di sini‏ 
untuk makna ilshag (melekat) atau isti'anah‏ 
(meminta bantuan).‏ 
Wé : fa'il-nya adalah kata ganti tersembunyi‏ 
dalam kata kerja dl, demikian dikuatkan‏ 
Al-Mundziri. Al-Hariri menyatakan, ini benar,‏ 
keliru jika di-rafa'‏ 
WAKEH : Ha didhammah, ini termasuk kata‏ 
yang di-dhammah, meski 'ain-nya adalah‏ 
huruf halgi.‏ 
BW): Maksudnya 'iddah syar'i.‏ 
ah‏ 


ab'ar. 


: Kotoran hewan, bentuk jamaknya 


Úi» : Rumah yang sangat kecil sekali, atau 
rumah yang terbuat dari bulu. 

: Hewan melata, umumnya hewan 
tunggangan, dan berlaku untuk hewan jantan. 


pare 
=T 
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pakaian lurik (dari negeri Yaman). Dan kami 
diberi keringanan bila hendak mandi seusai 
haid untuk menggunakan sebatang kayu 
wangi dan kami juga dilarang mengiringi 
jenazah." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: Memakai 
wewangian bagi wanita ketika mandi dari 
haid (12)) 


f 2ه‎ 


Cat : selimut Yaman, pintalan selimut ini 
disatukan, setelah itu dicelup, baru setelah 
itu dirajut. 

325 ف‎ : yaitu potongan kecil. 

WM كنت‎ Gp : disebutkan dalam kitab Ath- 
Thib karya Mufadhdhal bin Salamah, ada 
tiga versi dialek: &453 الخنظ‎ 215, ia adalah 
salah satu jenis wewangian orang Arab. Ibnu 
Baithar menyebutnya sebagai Asna. SBY 
adalah sejenis wewangian berbentuk kuku 
orang yang diletakkan di dalam dupa. Ibnu 
At-Tin menjelaskan, yang benar adalah iz 
Suk tanpa hamzah, nisbat kepada Zhifar 
Madinah yang ada di pesisir pantai, tempat 
di mana wewangian India didatangkan di 
sana. Ada yang menyebutkan, kata 5Gb tidak 
bertanwin (ghairu munsharif) dan berbentuk 
mabni, seperti kata 4k; , dan Jl adalah kayu 
yang dibakar untuk wewangian. 


BAB 20 
LAN 


isi 3 ala sò 


sakang a =‏ قد انر 
لله فِيْكَ وَ وَف Ap SB LNG Oreo‏ 


sa JG‏ :لته نا م ال عند Jy‏ اللّه 
وأنا مع التاس عند رسول 


صل الله é‏ ولم لما را قال ونير ng‏ 


dig GGS‏ اللو إن أ Bean ag‏ قبل 
APA TARI‏ سول الله صل الله Ting aa‏ 


(أخرجه البخاري في:78 AS‏ الطلاق:؛ باب من أجاز طلاق العلاث) 


Sahl bin Sa'd As-Sa'idi meriwayatkan bahwa 
Uwaimir Al-'Ajlani datang kepada Ashim bin 
Adi Al-Anshari dan bertanya, “Wahai Ashim, 
bagaimana pendapatmu bila seorang laki- 
laki mendapati seorang laki-laki bersama 
istrinya, apakah ia boleh membunuhnya 
hingga kalian pun juga akan membunuh 
laki-laki itu? Atau apa yang mesti ia lakukan? 
Wahai Ashim, tanyakan pertanyaanku itu 
kepada Rasulullah šš.” 


Ashim pun menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah #, dan ternyata Rasulullah يه‎ tidak 
suka dengan persoalan itu dan mencelanya 
hingga Ashim pun merasa keberatan. 
Ketika pulang ke rumah keluarganya, ia pun 
didatangi oleh Uwaimir dan berkata, “Wahai . 
Ashim, apa yang telah dikatakan Rasulullah 
#8 kepadamu?” Lalu Ashim berkata kepada 
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HADITS KE-952 


J bas -Aor‏ بن سعد Siaga,‏ عويمرًا 
Bisa‏ جَاءَ إلى ee‏ بن Bi Sat‏ 
0 أ يا عام ARES s cii‏ 
له ada Ji AS Ads‏ 


ب عق و ل الله صل الله sakan ala‏ 
JES‏ عَاصِمٌ عَنْ D‏ سول الله صل الله ae‏ 
din 133 a‏ له عَلَيْهِ Ta‏ 
EK SRG puii‏ عَاصِم مَا ya Gama‏ 


لِك رسول 


الله ja‏ الله 


رَسُوْلٍ الله Ya‏ الله akang KAS‏ 
US‏ رَجَعَ عَاصِمٌ إلى akh‏ جَاءَ JS Sas‏ 
يا عَاصِمُ JG Bu‏ لَكَ رَسُوْلُ ko AN‏ الله AAS‏ 
Ju Fla‏ عَاصِم: َم تي يي قذ گرة dpan‏ 
الله صل الله GE NBA Pa ola‏ 
Jal GE d Aa di‏ 
MEA‏ رسو ل الله Go‏ الله Bag ale‏ 
َس الاين ف فَقَالَ: يا رَسوْلَ W5 Ehi a‏ 335 
مع انرأ an‏ ْله Fan‏ گن ja‏ 


HADITS KE-953 


saki AN dg حَدِيْتُ ابن‎ -aor 
الل‎ ý Kés حساد‎ RATSA j Je da 
ds a لآ سي‎ Sa 
Kis ciio ci S ai Ju Y JB الله مال‎ 
EE SS استځللت مِنْ فرجهاء وَإِنْ‎ G فھو‎ 
باب المتعة التي لم‎ ٠۳ (أخرجه البخاري في: 18 كتاب الطلاق:‎ 

(U يفرض‎ 


Ibnu Umar x meriwayatkan bahwa Nabi كيه‎ 
bersabda kepada dua orang suami-istri yang 
saling melaknat karena tuduhan zina kepada 
istri, “Hisab kalian berdua terserah kepada 
Allah. Jika salah seorang dari kalian berdusta, 
tidak ada jalan lagi bagimu (suami) untuk 
rujuk kembali.” Laki-laki itu berkata, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan hartaku?" 
Beliau bersabda, "Tidak ada bagian harta 
untukmu. Jika kamu berkata benar atasnya, 
maka mahar yang telah kamu berikan 
adalah sebagai penghalal farjinya. Dan jika 
kamu dusta atasnya, maka kamu lebih tidak 
berhak lagi.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), 
Pemberian cuma-cuma yang 
ditentukan nilai maharnya (53)) 


Bab: 
belum 


HADITS KE-954 
ala AN ed حَدِيْتٌ ابن‎ -aot 
سم‎ {o 0 get Pa Ie > ا ار‎ Pe an 
لاعن بين رَجِلٍ وَامرَاتِهء فانتفى مِنْ وَلدِهاء‎ dg 
الول لمر‎ AG Aa Gi 
باب يلحق الولد‎ Yo (أخرجه البخاري في: 18 كتاب الطلاق:‎ 
(SSL 


Uwaimir, “Aku belum mendapat kebaikan. 
Rasulullah 4g tidak suka pada persoalan yang 
akutanyakanitu.” Uwaimir pun berkata, "Demi 
Allah, aku tidak akan berhenti menanyakan 
hal itu.” Uwaimir pun menghadap Rasulullah 
3&5 di tengah kerumunan orang-orang, ia pun 
berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapat Anda, bila seorang laki-laki 
mendapati laki-laki lain bersama istrinya, 
apakah ia boleh membunuhnya hingga 
kalian juga akan membunuhnya? Atau apa 
yang mesti ia lakukan?” 


Rasulullah 4g pun bersabda, “Allah sudah 
menurunkan wahyu terkait permasalahanmu 
dengan istrimu. Pulang dan bawalah istrimu 
kemari.” Sahl berkata, “Kedua suami-istri itu 
pun saling meli'an, saat aku dan orang-orang 
berada di sisi Rasulullah 5. Ketika keduanya 
selesai meli'an, Uwaimir berkata, "Aku 
berdusta atasnya, wahai Rasulullah, bila aku 
tetap menahannya (tidak menceraikannya)." 
Akhirnya Uwaimir pun menceraikannya 
dengan talak tiga sebelum ia diperintahkan 
Rasulullah 36.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Orang 
yang berpendapat boleh talak tiga (4)) 


Penjelasan---------------‏ ممه مكمه دده مهمه 
eff : Katakan kepadaku tentang seorang‏ 95 
lelaki.‏ 

akal @555: Melihat seorang lelaki berada‏ يَجُلاً 
di atas perut istrinya.‏ 

asiti Ata : Apakah ia membunuh lelaki itu, 
sehingga kalian membunuhnya secara gisas. 
akang الله عليه‎ Jo سول الله‎ 35 : Nabi & tidak 
menyukai pertanyaan tersebut karena 
mengandung keburukan dan kekejian bagi 
kaum muslimin dan muslimat. 


3S : Terasa besar dan berat. 

do jg فِيْكَ‎ DJ 5: Allah telah menurunkan 
ayat li'an terkait persoalanmu dan persoalan 
istrimu. 


به وسل تز رنت jaw‏ 


Pen. 


(55 نت‎ aal ads لاء‎ SJ هذه‎ LA Ea بيتة‎ Kang 
AN الإسلام‎ i 

(أخرجه البخاري في: 78 كتاب الطلاق: ۳۱ باب قول الي صل الله 
عليه وسلم لوكنت راجا بغير بيئة) 


Ibnu Abbas a meriwayatkan bahwa li'an 
dibahas di sisi Nabi 35. Ashim bin Adi lantas 
mengungkap sesuatu dalam masalah itu, 
kemudian beranjak pergi. Kemudian seorang 
laki-laki dari kaumnya datang dan mengadu 
padanya bahwa ia mendapati seorang 
laki-laki bersetubuh dengan istrinya. Ashim 
berkata, “Aku diuji dengan masalah ini 
karena kata-kataku sendiri.” Ia bersama laki- 
laki itu pun pergi menemui Nabi 35. 

Lalu laki-laki itu menuturkan apa yang terjadi 
pada istrinya. Laki-laki itu kuning, kurus 
dan berambut lurus. Sedang laki-laki yang 
didapati bersama istrinya adalah gemuk dan 
berkulit sawo matang. Nabi : pun berdoa, 
"Ya Allah, berikanlah bukti.” Ternyata wanita 
itu kemudian melahirkan bayi yang cirinya 
seperti laki-laki yang disebutkan suaminya, 
yang ia temukan bersama istrinya. Maka 
Nabi 4 meli'an antara keduanya. 


Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas 
di dalam majelis, “Itukah wanita yang dikatai 
Rasulullah 35, 'Sekiranya aku boleh merajam 
seseorang dengan tanpa bukti, tentu aku 
akan merajam wanita ini.” 


Ibnu Abbas berkata, “Bukan, yang 
dimaksudkan wanita yang boleh dirajam 
tanpa bukti ialah wanita yang secara terang- 
terangan berbuat keji (berzina) dalam Islam.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Hadits 
Nabi : “Kalau seandainya aku boleh 
merajam tanpa bukti.” (31)) 


575 


Ibnu Umar a meriwayatkan bahwa Nabi 
3 menyumpah li'an antara suami dengan 
istrinya. Beliau membebaskannya dari anak 
yang dilahirkan istrinya, memisahkan antara 
keduanya, dan menyerahkan anak itu 
kepada istri. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Anak 
diikutkan wanita (yang melakukan li'an) (35)) 


456 : Si lelaki tidak mengakui nasab anak 
istrinya. 


Ah sih : Nasab si anak dihubungkan‏ المأ 
pada si wanita, sehingga si wanita mewarisi‏ 
bagian yang telah ditentukan Allah dari si‏ 
anak. Jika nasab si anak ini dinafikan dari si‏ 
suami, keduanya tidak saling mewarisi.‏ 


HADITS KE-955 


Bat b Ke Jb lag nali ال صل الله‎ 
KER saiba Jaa aiaa 
AH 385 ah, C = 5 1 ta 
Sigli Y Kg 
SAN وَجَدَ عَلَيْهِ‎ GA GE an ۾‎ wa لله‎ 
ia A a ID وان ذَلِكَ‎ 
Se وَجَدَهُ‎ Blue اذى‎ GI وان‎ AA 
Jo BIS AA HS NAS ayal 
JA Ga Sa HA a 
الله‎ ko HN َعَنَ‎ Wi 2355 Ss g 
ags da a 


aku penggal kepalanya dengan pedangku 


"n 
A 8 


ni 


Ucapan itu pun sampai terdengar oleh 
Rasulullah &, beliau pun bersabda, "Apa 
kalian heran dengan kecemburuan Saad? 
Demi Allah, sungguh aku lebih cemburu 
daripada dia, dan Allah lebih cemburu 
daripada aku. Dan karena kecemburuan 
Allah itulah Dia mengharamkan segala 
bentuk perbuatan keji, yang tampak maupun 
yang tersembunyi. 


Tidak ada seorang pun yang lebih menyukai 
pemaafan selain dari Allah. Karena itulah 
Dia mengutus para rasul sebagai pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan. Dan 
tidak ada seorang pun yang lebih menyukai 
pujian selain dari Allah, karena itulah Dia 
menjanjikan surga." 

(HR. Bukhari, Kitab: “ Tauhid" (97), Bab: Sabda 
Nabi 3%: “Tidaklah ada yang lebih cemburu 
dari Allah." (35)) 


Penjelasan 
asa ë & tsb J : Andai aku melihat 
seorang lelaki bersama istriku yang bukan 
mahramnya. 


Teg 


Yaitu menebaskan pedang bukan‏ : غَيْرَ 
dengan bagian yang tumpul, tapi dengan‏ 
bagian yang tajam.‏ 

U : Apa yang nampak darinya, seperti‏ #5 مِنْهَا 
menikahi ibu yang dilakukan orang-orang‏ 
Jahiliyah.‏ 

ók; G5 : Dan apa yang tersembunyi, seperti 
perzinaan. 

548) : Alasan. 


izich: Madhadalah memuji dengan menyebut 
sifat-sifat sempurna dan menyebut-nyebut 
pemberian. 


Y5 : Kata-kata yang tidak patut baginya. 


Já Y : Yaitu untuk pertanyaanku tentang : 
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sesuatu yang belum terjadi. Sebagai 
hukumannya, apa yang aku tanyakan itu 
dialami seseorang di antara kaumku. 


se... 


Baa : Dominan warna kuning. 
SN jali : Kurus. 
الشَّعَرِ‎ J : Rambutnya lurus, tidak ikal. 
Ji : Penuh dan besar. 


#31: Berasal dari kata admah, artinya coklat. 


Se Zn : Yaitu jelaskan kepada kami hukum 
permasalahan ini. 


SA : Melahirkan. 
Hell ASUS G seté : Yaitu perzinaan tersebar. 


HADITS KE-956 


LAM . 


HA BE GOA 5 PI 5 


e, Je” 


sai ésas -‏ سعد ابن 


„3 


عب 
غَيْرَ ms‏ فَبَلَعَ Jai WS‏ الله ko‏ الله AE‏ 
dig yan ii dl‏ 69 


حرم 


- 


Gia 4B G Sa‏ وَمَا EP‏ 5 أحَدَ 
Ga JA | E‏ الله وَين JH‏ ذلك بَعَتَ 
SAS iiy ga Fika‏ 

TAN ذلك وَعَدَ الله‎ ya الل ومن‎ iya 
باب قول النبي صل الله‎ E كتاب التوحيد:‎ ٩۷ (أخرجه البخاري في:‎ 


Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan, Sa'd bin 
Ubadah berkata, "Kalau sampai aku melihat 
seorang laki-laki tidur bersama istriku, pasti 


Gs 4&5 : Dirubah atau dikeluarkan dari 
warna kulit si pejantan. Disebutkan dalam 
perumpamaan, “Asal usul itu sangat 
menarik.” ‘Irq adalah pangkal, diambil dari 
kata “irgusy syajarah, akar pohon, seperti 
kata-kata, fulanun 'arigul ashalah artinya 
si fulan asal usulnya mengakar (keturunan 
bangsawan). Maksudnya: warna kulit 
tersebut berasal dari asal usulnya yang jauh. 
Sad Jadi: Yaitu tertarik oleh asal usulnya. 
Faedah hadits: larangan tidak mengakui 
nasab anak hanya karena indikasi-indikasi 
lemah, tapi harus dipastikan kebenarannya, 
misalkan melihat istri berbuat zina, atau 
adanya bukti kuat, seperti si suami tidak 
menggauli istrinya, lalu si istri hamil, atau si 
istri melahirkan anak kurang dari enam bulan 
terhitung sejak pertama kali berhubungan 
badan dengan si suami. 
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HADITS KE-957 


de 5 Sa Ki ip a Bab -4oy 
الله ولد لك لام‎ IG jú qsg aké الله‎ 
قَالَ: ما‎ tani Sedan a 
قَالَ:‎ e553 ba Ga قَالَ: مر قَالَ: هَل‎ ME 
JÓ óe 465 Á J ra SG IG َعَمْ‎ 

YO fal‏ نَرَعَهُ 


(أخرجه البخاري في: 78 كتاب الطلاق: 20 باب إذا عرض بنفي 
الولد) 


Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa seorang 
laki-laki mendatangi Nabi #& dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, istriku melahirkan anak 
yang berkulit hitam.” Beliau bertanya, 
"Apakah kamu punya unta?” Laki-laki itu 
menjawab, "Ya." Beliau lanjut bertanya, "Apa 
warna kulitnya?” Ia menjawab, “Merah.” 
Beliau bertanya lagi, "Apa ada warna abu- 
abunya?” Laki-laki itu menjawab, "Ya." 
Beliau bertanya, “Dari mana warna abu-abu 
itu?” Laki-laki itu menjawab, “Mungkin, dari 
keturunannya.” Beliau bersabda, "Mungkin 
anakmu juga seperti itu (dari keturunan)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Apabila 
tidak mengakui anak (35)) 


Penjelasan 


S3 مِنْ‎ W3 هل‎ : Apakah warna kulitnya putih 
kehitam-hitaman, unta dengan warna kulit 
seperti ini dagingnya paling enak, karena 
tidak ditunggangi untuk perjalanan dan tidak 
pula dipekerjakan. Ada yang menyatakan, 
awrag artinya hitam namun tidak gelap, 
tapi keabu-abuan, seperti warna burung 
merpati. مِنْ‎ pada kata, Sa Ge adalah من‎ zaidah 
(tambahan). 

SIS 3G : Dari mana warna yang tidak dimiliki 
kedua induknya itu ada padanya? 


BAB 21 
MEMERDEKAKAN BUDAK 


ks: Bagian. 
4563 : Milik orang yang memerdekakan. 
23 85: Nilainya sama seperti nilai budak. 


Jak قِيْمَةَ‎ : Nilainya tidak kurang dan tidak 
melebihi nilai budak. 


or 


¿taa : Nilai bagian mereka. 


j : Misalkan yang bersangkutan tidak kaya. 


USAHA BUDAK UNTUK 
MEMBEBASKAN DIRI SENDIRI 


HADITS KE-959 


LAMA‏ تس 


ads -۹‏ هرد ا رضي الله gé kié‏ التي 
و « قَالَ: 
alad Sa‏ خَلاصَهُ في Sh ain‏ يَكُنْ 


“30, 22 


مال 3 زم jab K3 LA‏ ثم استسبي 3 


(أخرجه البخاري في: ٤۷‏ كتاب الشركة: ه باب تقويم الأشياء بين 
الشركاء بقيمة عدل) 


Abu Hurairah ag meriwayatkan dari Nabi 3%, 
beliau bersabda: 


HADITS KE-958 
الله‎ jga اَن‎ Ol as عَبدِ الله بن‎ Sa -40A 


K qis sli adé an jo‏ مَنْ GN‏ شِرًْا لَه ف 
عبد ذَكنَ لَه ail ya ju‏ فوم Ka‏ 


4 KER RES els o AI k فا‎ Jas Ka Coty 

E b dia Gs 353 1 

(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب العتق: ١‏ باب إذا أعتق عبدا بين 

اثنين) 

Ibnu Umar æ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 bersabda: 


"Orang yang memerdekakan bagiannya 
pada seorang budak, dan ia memiliki vang 
yang cukup untuk membeli budak itu, maka 
budak itu harus ditaksir dengan harga 
yang layak, kemudian ia harus membayar 
bagian masing-masing kepada sekutunya 
secara adil, lalu memerdekakan budak itu 
sepenuhnya. Sebab, jika tidak seperti itu, 
maka ia hanya membebaskan budak itu 
yang menjadi bagiannya saja." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Perbudakan” (49), Bab: 
Apabila membebaskan satu dari dua budak 


(4)) 


r 
205 bi 


ن Saa‏ أن Sani‏ عَلَيْكِ Jak‏ وَيَكُوْنَ 
Ja as 255 ai NG‏ الله jo‏ الله 
a‏ َا Jaan‏ الله صل KIE‏ 
JATI SP a‏ عمق JB‏ 


قم رول اله dn Ja‏ وَل b J‏ 
بال انا EA BAAS‏ لَيْسَتْ في كِتَابٍ الله 


roo E J y 

BAA ya‏ را لبس في كاب الو فلس 
وَإنْ BU SA‏ رط bya‏ الله احق S5‏ 
(أخرجه البخاري في: 00 كتاب المكاتب: ؟ باب ما يجوز من شروط 


المكاتب) 


Aisyah a meriwayatkan bahwa Barirah 
datang meminta tolong kepadaku untuk 
menebus harga dirinya agar merdeka, 
padahal ia sama sekali belum membayarnya 
sedikit pun. Aisyah pun berkata kepadanya, 
“Kembalilah pada tuanmu. Jika mereka ingin 
aku membayar hargamu dan perwalianmu 
jatuh ke tanganku, aku akan bayar.” 


Barirah pun menyampaikan hal itu kepada 
tuannya namun mereka menolak dan 
berkata, "Jika ia mau membantumu, silahkan. 
Tapi, perwalianmu tetap ada pada kami." 
Aisyah pun menyampaikan hal itu kepada 
Rasulullah #, maka beliau bersabda 
kepadanya, “Belilah ia lalu merdekakan. 
Karena perwalian hanya berhak menjadi 
milik orang yang memerdekakan.” 


Kemudian Rasulullah 3g berdiri dan bersabda, 
"Mengapa ada di antara kalian yang 
membuat persyaratan dengan syarat yang 
tidak ada dalam kitab Allah. Barang siapa 
yang mensyaratkan sebuah syarat yang tidak 
ada dalam Kitab Allah maka syaratnya itu 
tidak patut dipenuhi, sekali pun ia membuat 
seratus persyaratan. Syarat dari Allah lebih 
berhak (untuk dipenuhi) dan lebih kuat." 


"Barang siapa yang membebaskan hak 
kepemilikannya atas seorang budak, ia 
berkewajiban membebaskan budak tersebut 
secara penuh. Bila ia tidak memiliki harta, 
maka budak itu harus ditaksir harganya 
secara normal, lantas disuruh berusaha 
membebaskan diri sendiri secara penuh 
dengan tanpa dipaksa untuk mengembalikan 
sisa harganya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kerjasama” (67), Bab: 
Pembagian secara adil antara anggota (5)) 


Lalai : (Nashib) bagian, kedua kata ini sama 
pola kata dan maknanya. 

dG ف‎ 4095 43533 : Ia harus membayar sisanya 
dari uangnya sendiri agar terlepas dari 
perbudakan. 

Ja£ íx : Nilai yang sama, tidak kurang dan 
tidak lebih. 

251 GS: Si budak diharuskan bekerja untuk 
membayar nilai bagian si sekutu, agar si 
budak terlepas dari sisa status budak yang 


masih melekat padanya. 
2 eb} 


ajé Gita غَيْرَ‎ : Tanpa dipaksa untuk bekerja 
jika ia tidak mampu. 


HAK PERWALIAN MENJADI MILIK 
ORANG YANG MEMERDEKAKAN 


HADITS KE-960 


PAK 


a AU | رَضِيَ‎ ABG حَدِيْتُ‎ - 
ئَكُنْ قَضَتْ‎ d; Sa an 


bg 


١ ت نستعينها‎ Lala 
dst Ga PE ATA Ki Sa 


3 


- 
z 
was PPA 


ستّن: GIS‏ السئّن أنْهَا dia D‏ فى 
diss‏ وَقال Jas‏ الله ko‏ الله عَلَيْهِ ag‏ 
adé äi Fo d jy J55 SAN‏ 

sei + ازى‎ 5 ai AN 
P3 حبر‎ a) Sya تَفوْرٌ بلحي‎ aN Sah 
PE GA di AH Pena ين اذھ‎ 
ye, baay Fnsi ل لمن ذلك‎ 


isah d; Dao IS Je KE 


(أخرجه البخاري في: 78 كتاب الطلاق: ۱٤‏ باب لا يكون بيع الأمة 
طلاقا ) 


Aisyah wa, istri Nabi, meriwayatkan, 
“Sesungguhnya pada diri Barirah terdapat 
tiga sunah. Pertama, ia telah dimerdekakan 
dan diberi tawaran untuk memilih suaminya. 
Kedua, Rasulullah # pernah bersabda terkait 
dengannya, 'Hak perwalian budak adalah 
milik orang yang telah memerdekakannya.' 
Ketiga, suatu ketika Rasulullah #8 masuk 
saat daging direbus di periuk. Namun yang 
disuguhkan kepada beliau saat itu adalah 
roti dan lauk dari rumah. Beliau pun bertanya, 
'Sepertinya aku tadi melihat periuk yang 
berisikan daging?” Mereka menjawab, “Ya, 
benar, tapi daging itu adalah daging yang 
disedekahkan kepada Barirah, sementara 
Anda tidak boleh makan harta sedekah.” 
Beliau pun bersabda, 'Daging itu sedekah 
bagi Barirah, dan hadiah bagi kami.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Menjual 
budak perempuan tidak dihitung talak (14)) 


aa Penjelasan ---------------‏ ماد مات 
LX : Tiga hukum syariat diketahui‏ 

karenanya. 

(33 & : Terkait fasakh nikah yang dijatuhkan 

suami. 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Pembebasan budak” 
(51), Bab: Syarat-syarat yang diperbolehkan 
dalam pembebasan budak (2)) 


W5ES : Al-Azhari menjelaskan, mukatabah 
adalah seseorang membuat perjanjian 
dengan budak lelaki atau budak perempuan 
miliknya dengan sejumlah uang yang dibayar 
secara diangsur untuk kemerdekaansi budak. 
Si budak disebut mukatib, karena dialah yang 
membayar kemerdekaan dirinya kepada 
tuannya, meski pekerjaan ini dilakukan 
keduanya. Pada dasarnya bab mufa'alah 
dilakukan dua orang lebih, salah satunya 
melakukan sesuatu kepada temannya, seperti 
yang temannya lakukan padanya, dengan 
demikian keduanya adalah pelaku sekaligus 
obyek secara makna. 


was : Para tuanmu binasa. 


HY : Wala’ adalah pembelaan, namun‏ لي 
dalam istilah syariat dikhususkan untuk wala'‏ 
memerdekakan budak.‏ 


e v zoz o 


Ss: Engkau mengharap pahala di‏ شیب عليك 
sisi Allah.‏ 

SA : Boleh atau wajibnya syarat‏ في کاپ الله 
tersebut tidak terdapat di dalam hukum‏ 
Allah, karena siapapun yang membuat syarat‏ 
yang tidak disebutkan dalam Al-Qur'an,‏ 
syarat tersebut batil.‏ 


55565 &1 : Fi'il tafdhil kedua kata ini bukan 
seperti fungsinya, karena yang dimaksud 
adalah syarat Allah itulah yang benar dan 
kuat, selain itu lemah. 


HADITS KE-961 


gal KE AI رضي‎ LEE dis AN 


Nip "IG sakang ala a صل‎ 


AN & عَنْ‎ : Wala" memerdekakan budak. 
Ibnu Baththal menjelaskan, ulama sepakat, 
mengalihkan nasab tidak diperbolehkan. 
Jika hukum wala' sama seperti hukum nasab, 
maka tidak boleh dialihkan pada yang lain, 
seperti halnya nasab tidak boleh dialihkan 
pada yang lain. Di masa Jahiliyah, orang- 
orang mengalihkan wala melalui jual-beli 
dan lainnya, syariat selanjutnya melarang hal 
itu. 


BUDAK HARAM BERWALI BUKAN 
PADA TUANNYA 


HADITS KE-963 


JA 55‏ بن أي طالب رضي AN‏ عَنْهُ 
AE, 3 Heng‏ سَيْفٌ فِيْهِ صَحِيْفَةٌ 
Ciis din JS kk‏ مِنْ كِتَابٍ يُفَْا إل 
SS‏ الله وما ني IP ARE aa nga‏ 
se Aga‏ الإبل Sa 3 NG‏ 
ss J jë‏ فنا حك دل له 


الله وَالْمَلاَيْحَةٍ JS BA GONG‏ الله 
صَرْفًا lil YAA YG‏ فيه: 123 KAWA‏ 0 
يَسعى TA si ket ART Lap‏ مسل ا 
الله وَالْمَلأَئْحَةٍ رالاس أَجْمَعِيْنَ SN‏ الله 

A وَإِذَا فِيْهَاا مَنْ وَل قَوْمًا‎ JAS YG Go 
ك و‎ sia الله‎ KA فَعَلَيْهِ‎ alga A 
E مِنْهُ صر‎ AN Tata YAA 


Jis‏ الله مِنْهُ 


cas‏ البخاري في: ۹ كتاب الاعتصام: ه باب ما يڪره من 
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isi : Tungku dari batu, bentuk jamaknya 
buram, sama seperti ghurfah dan ghuraf, 


Aa 


: Farat al-gidr fauran wa fauranan, 
sana tungku bergolak-golak. 


isi : Idam adalah lauk pendamping makan, 
baik cair ataupun beku, jamaknya udum, 
sama seperti kitab dan kutub, dal-nya 
didhammah untuk meringankan, sehingga 
diperlakukan seperti kata tunggal, dan 
dijamakkan menjadi Adam, sama seperti kata 
qufl dan agfal. 

Has tÍ; : karena Barirah memberikan daging 
tersebut kepada kita sebagai hadiah, 
mengingat sedekah yang diberikan kepada 
orang fakir boleh ia gunakan untuk apa 
saja, seperti dijual atau yang lain, sama 
seperti mempergunakan hak milik sendiri. 
Konteksnya, larangan berlaku untuk sifat, 
bukan benda. 


.—oocouc&ucuc..o..uoococoooaauu ا‎ 


LARANGAN MENJUAL DAN 
MENGHIBAHKAN PERWALIAN 


HADITS KE-962 


ss e 


A JB عَنْهْمَاء‎ ANI G25 JAS ابن‎ ba ANG 


jyan;‏ الله صب ala a‏ وَسَلَمَ عَنْ 


(أخرجه البخاري في: tA‏ کتاب العتق: ٠‏ باب بيع DA‏ وهبته) 


Ibnu Umar sg berkata, “Rasulullah 4& telah 
melarang menjual dan menghibahkan hak 
perwalian.” 

(HR. Bukhari, Kitab: "Perbudakan" (49), Bab: 
Menjual wala' dan menghibahkannya (10)) 


As : Sebuah gunung di Madinah. 


Was 57 Sisi ja : Siapa melakukan bid'ah atau 
kezaliman di sana. 


Amalan fardhu.‏ : صر 


Yiz Y; : Amalan nafilah, atau sebaliknya, atau 
tobat dan fidyah, atau yang lain. 


a : Tulisan dalam lembaran. 


fsal Sudah 23 : Jaminan aman yang mereka 
berikan sah, ketika ada seorang muslim 
memberikan jaminan aman kepada seorang 


kafir, haram bagi yang lain mengusik orang. 
ses: : Seperti wanita, budak, dan lainnya. 


Ula sisi 58 : Siapa melanggar perjanjian 
seorang muslim. 


C3 Jis مَنْ‎ : Siapa menjadikan mereka sebagai 
pemimpin-pemimpin. 


KEUTAMAAN MEMERDEKAKAN 
BUDAK 


HADITS KE-964 


GAN JÓ رضي الله عَنْهُ‎ 5 e 
war, Ses صل الله عَلَيْهِ‎ 
12119 


(أخرجه البخاري في: 9؛ كتاب العتق: ١‏ باب ما جاء في العتق 

وفضله) 

Abu Hurairah meriwayatkan, Nabi 
bersabda: 


"Siapa saja yang membebaskan seorang 
muslim, Allah akan menyelamatkan anggota 
tubuhnya dari api neraka dari setiap anggota 
tubuh yang dimerdekakannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perbudakan” (49), Bab: 
Pembebasan budak dan keutamaannya (1)) 


38 


Ali ag berkhutbah kepada kami di atas | 
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mimbar dari batu bata, di atasnya tergeletak 
sebuah pedang, dan di tangannya ada 
lembaran catatan yang menggantung. la 
berkata, “Demi Allah, kami tidak mempunyai 
kitab suci yang dibaca selain Kitabullah dan 
apa yang terdapat dalam lembaran catatan 
ini.” 

Ali lantas membukanya, ternyata isinya 
keterangan umur-umur unta dalam diyat. 
Juga berisi pernyataan: Kota Madinah 
adalah haram semenjak dari ‘Air (gunung di 
Madinah) hingga sini. Maka barang siapa 
melakukan pelanggaran di sana, baginya 
laknat Allah, laknat malaikat dan seluruh 
manusia. Allah tidak menerima amalannya, 
yang wajib maupun yang sunah. 


Dalam lembaran catatan itu juga ada 
pernyataan: Hak kaum muslimin itu sama, 
dapat diperoleh oleh siapa pun dari mereka. 
Maka barang siapa melanggar hak seorang 
muslim, baginya laknat Allah, malaikat 
dan seluruh manusia, Allah tidak menerima 
amalannya, yang wajib maupun yang sunah.” 


Dalam lembaran catatan itu juga ada 
pernyataan: Barang siapa mengangkat suatu 
kaum sebagai wali tanpa seizin tuannya maka 
baginya laknat Allah, malaikat dan seluruh 
manusia, Allah tidak menerima amalannya, 
yang wajib maupun yang sunah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Penjagaan” (96), 


Bab: Hal-hal yang dibenci dari memahami 


mendalam dan berselisih dalam ilmu (5)) 


321 bya : Batu bata yang dibakar. 


ua 13 kemudian membuka dan 
membacanya. 


gl ael : Yaitu unta diyat dan perbedaan 
diyat ini terkait pembunuhan sengaja, tidak 
sengaja, dan semi sengaja. 

: Yaitu diharamkan. 


foe 


حر 


Cara 


KH : Allah menyelamatkan. Al-‏ الله 
Khaththabi menuturkan, sebagian ulama‏ 
menganjurkan, budak yang dimerdekakan‏ 
tidak memiliki cacat tubuh, lumpuh, atau‏ 
semacamnya, tapi sehat dan normal, agar‏ 
orang yang memerdekakan mendapatkan‏ 
apa yang dijanjikan; seluruh bagian‏ 
tubuhnya dimerdekakan dari neraka karena‏ 
ia memerdekakan seluruh bagian tubuh si‏ 
budak di dunia.‏ 
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BAB 22 


JUAL BELI 
TIDAK SAHNYA JUAL BELI DENGAN tanpa melihatnya, kemudian jual-beli 
CARA MULAMASAH' diberlakukan sesuai sentuhan tersebut. 


Sah : Penjual dan pembeli menjadikan 
lemparan sebagai akad jual-beli tanpa 
memerlukan ijab-kabul, salah satunya 
berkata, “Aku lemparkan bajuku seharga 
sepuluh dirham,” lalu si pembeli mengambil 
baju tersebut, atau si penjual berkata, “Aku 
menjual baju ini kepadamu seharga sekian, 
dengan syarat jika aku melemparkannya 
kepadamu, jual-beli berlaku dan tidak ada 
lagi hak khiyar.” 


HADITS KE-966 


Z s0. 


cang‏ قا 


Go 


D‏ ردي الله لّ: ينی 
ag JAAN oas‏ وَالْمَلاَمَسَةِ 


a b 


SG, 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الصوم: W‏ باب الصوم النحر) 


Abu Hurairah « berkata, “Telah dilarang 
dua macam puasa dan dya macam jual beli; 
puasa pada hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha, 
dan jual beli dengan cara 'menyentuh' dan 
“melempar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Puasa” (30), Bab: Puasa 
pada hari raya Idul Adha )67(( 
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DAN MUNABADZAH' 


HADITS KE-965 


aa Se BN 


da KAPAH الله‎ S2 a هرد‎ 
fa ذو‎ 


KAH عَنِ‎ JB dag عَلَيِْ‎ a 


#5... 
Bl حريث‎ -6 


الله ١ ko‏ 
Ar‏ 
(أخرجه البخاري في: 6" كتاب البيوع: W‏ باب بيع المنابذة) 


Abu Hurairah «5 meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # melarang jual beli dengan cara 
mulamasah dan munabadzah. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: Jual 
beli munabadzah (63)) 


2 


izah : Yaitu seseorang berkata, “Jika kau 
menyentuh bajuku atau aku menyentuh 
bajumu, maka jual-beli berlaku.” Pendapat 
lain menyatakan; mulamasah adalah 
menyentuh barang yang ada di balik baju 


Mulamasah ialah, seseorang menjual barang dengan cara 

si pembeli cukup memegang barang tersebut sebagai ganti 
melihat, jika melihat maka tak ada pilihan lain baginya; ia 
harus membeli. 
Munabadzah ialah seseorang menjual barang dengan 
cara melemparnya kepada seseorang (penawar), jika 
penjual telah melempar barang itu maka si penawar harus 
membelinya. Definisi lainnya ialah seperti bai; hashah. 


Dan Munabadzah ialah, seseorang 
melempar pakaiannya ke orang lain dan 
sebaliknya, lalu terjadilah jual beli tanpa 
boleh memeriksa dan kerelaan dari dua belah 
pihak. Dan melarang dua macam pakaian. 
Mengenakan pakaian hanya di salah satu 
bahu saja dan membuka sisi yang lain tanpa 
pakaian, dan kedua, duduk menongkrong 
dengan paha dilekatkan pada dada lalu kain 
dibuat sandaran dibulatkan dari punggung 
ke betis, sementara kemaluan tidak tertutup 
apa-apa." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Memakai baju tanpa lengan (20)) 


jl>! : Menyatukan punggung dengan kedua 
betis dalam posisi duduk di atas kedua pantat 
dengan dua lutut terangkat. 


HARAM MENJUAL ANAK HEWAN 
DALAM KANDUNGAN 


HADITS KE-968 


او ەو 


MAS الله‎ GO الله بن عُمَرَ‎ sab da AN 


AJ dg‏ صل الل dé‏ ى عن بنع 
akdi e‏ رگن بيا AAEN SRS‏ 


ثم تنخ 


z9 


wa. Es Pata 


HAH A z. 
Fo FERNE sia NI 
aa 
باب بيع الغرر وحبل‎ 7١ (أخرجه البخاري في: 76 كتاب البيوع:‎ 
الحبلة‎ 
(EVE رقم الصفحة:‎ ١ رقم الجزء:‎ 
Abdullah bin Umar 2? meriwayatkan bahwa 
Rasulullah š5 melarang menjual anak yang 


ada dalam kandungan perut unta. Cara 
itu merupakan cara jual beli orang-orang 
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Larangan di sini untuk haram, sehingga 
puasa dan jual-beli tersebut tidak sah. 
KANG SA : Dari sisi makna, karena calon 
pembeli tidak melihat barang, tidak ada ijab- 
kabul, atau karena syarat tidak sah. 

Ai j; : Allah memuliakan hamba-hamba- 
Nya pada dua hari tersebut dengan jamuan- 
Nya, maka siapa yang menawar keduanya, ia 
seakan menolak penghormatan tersebut. 


HADITS KE-967 


303. 


ik JÓ 

الله ل الله عليه AT‏ عَنْ en‏ وَعَنْ 
rob‏ تى عن SA, pasji‏ ف le‏ 
Kasa‏ مَسَةُ لس JB sap AN o$ JEN‏ 
LS at sig a =>, 3 A33 pran 0‏ 
JS NI‏ بتو i‏ وَيَكُوْنَ 


ea قار رول راض‎ Ulasan 


Sa, sasa gi jas -۷‏ ي 


ee r وم‎ 2 2 22 م١‎ 

158 تو‎ Jab daa selai Ja 
Pan o -e EMA PATE LL -5 
0006 حد شقيه ل‎ Dak ae as 


Le A Lah 
Ag 0 s عل‎ 


+ مِنْهُ شيْء 
(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللياس: ٠١‏ باب اشتمال الصماء) 


Abu Sa'id Al-Khudri x berkata, “Rasulullah 
# melarang mengenakan dua macam cara 
memakai kain dan dua macam jual beli: 
melarang mulêmasah dan mundbadzah 
dalam jual beli. Mulamasah ialah, seseorang 
memegang pakaian orang lain pada malam 
hari atau siang hari dan tidak membaliknya 
(memeriksanya) kecuali dengan menyentuh. 


lalu anaknya melahirkan anak, anaknya 
tersebut aku jual kepadamu.” Jual beli ini 
dilarang karena menjual sesuatu yang tidak 
dimiliki, tidak diketahui, dan tidak bisa 
diserahkan, sehingga termasuk dalam jual 
beli dengan unsur untung-untungan (gharar). 
Penafsiran kedua ini adalah penafsiran 
para ahli bahasa. Penafsiran ini lebih tepat 
dari sisi lafal, dan inilah yang dinyatakan 
Ahmad. Pendapat pertama lebih kuat, karena 
penafsirannya disampaikan perawi hadits 
sendiri, Ibnu Umar, ia lebih tahu dan tidak 
menyalahi tekstual, karena itulah praktek 
jual-beli yang ada di masa Jahiliyah, dan jual 
beli ini dilarang. 


HARAM MERUSAK PENJUALAN 
SAUDARA MUSLIM, MENAWAR 
TAWARANNYA, DAN MENAWAR 
UNTUK MENJERUMUSKAN 


HADITS KE-969 


"se 


عمر ردي 


م 


PE. NG si 
الله عنهماء‎ 
36. 


ols 


ME حَدِيْتُ‎ AM 
ان رسول‎ 


الله صل ا 
(أخرجه البخاري في: 4 كتاب البيوع: ٠۸‏ باب لا يبيع على بيع أخيه 
ولا يسوم على سوم أخيه حت يأذن له أويترك) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 45 bersabda: 

"Janganlah sebagian dari kalian membeli 
barang yang dibeli (sedang ditawar) oleh 
saudaranya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Tidak boleh membeli yang sudah dibeli orang 
lain dan tidak boleh menawar yang sudah 
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jahiliyyah. Dahulu, seseorang membeli anak 
yang ada di dalam kandungan unta, hingga 
unta itu melahirkan, lalu anak unta tersebut 
melahirkan. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli" (34), Bab: Jual 
beli gharar dan jual beli janin yang masih di 
perut (61)) 


Penjelasan 


adi j : Ibnu Atsir menjelaskan, habal 
adalah mashdar untuk sesuatu yang 
terkandung di dalam sesuatu, seperti kata 
haml, diberi ta’ untuk mengesankan makna 
mu'annatspada kata ini. Habal yang pertama 
maksudnya janin yang ada di perut unta, 
sementara habal yang kedua adalah apa yang 
ada di dalam perut unta. Jual beli seperti ini 
dilarang karena dua hal: mengandung unsur 
untung-untungan (gharar) dan menjual 
sesuatu yang sama sekali belum ada, yaitu 
menjual calon janin yang ada di dalam perut 
unta dengan perkiraan janin tersebut betina. 
Ini namanya jual beli nitajun nitaj. Pendapat 
lain menyebutkan, habalul habalah artinya 
menjual sesuatu dengan pembayaran setelah 
unta melahirkan janin yang ada di dalam 
perutnya. Waktu pembayaran ini tidak 
diketahui, sehingga tidak sah. 

53544 : Unta jantan maupun betina. 

SEN g : Mabni maful, ini termasuk fi'il 
yang hanya didengar seperti itu dari orang 
Arab, seperti kata junna dan zuha 424 
yang berarti besar bagi kami. Nagah ber- 
i'rab rafa’ karena disandarkan pada kata 
tuntij, maksudnya hingga unta melahirkan 
janinnya, anaknya inilah yang disebut nitaj, 
ini namanya menyebut maful dengan 
mashdar. 

ke ثم & 3 ف‎ : Karena waktunya tidak 
diketahui. Pendapat lain menyebutkan, 
habalul habalah adalah menjual anaknya 
anak unta pada saat itu juga, misalkan 
seseorang berkata, “Jika unta ini melahirkan, 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Larangan bagi penjual memerah unta, sapi, 
dan setiap binatang perah (64)) 


WA Y: Aslinya 765 Ý , salah satu ta’ dibuang, 
artinya janganlah kalian menyambut orang- 
orang yang datang membawa barang-barang 
dagangan ke suatu perkotaan untuk membeli 
barang-barang tersebut dari mereka sebelum 
mereka tiba di pasar dan mengetahui harga. 


3... 


= : Dengan rafa’ dengan catatan Y di sini 
adalah Y nafiyah. 

Kiss ولا‎ : Aslinya 142165 salah satu ta 
dibuang, berasal dari kata najsy, yaitu 
menambahi harga bukan bermaksud untuk 
membeli, tapi untuk menipu orang lain yang 
hendak membeli. 


WW apk: Orang kota berkatakepadaorangyang 
datang dari pedalaman membawa barang- 
barang dagangan untuk ia jual dengan harga 
pada saat itu, “Biarkan aku yang menjualkan 
barang-barang itu untukmu dengan harga 


lebih tinggi.” 
Wia Y; : Mengikuti pola kata tuzakku, berasal 
dari kata4 sre sis, aslinya jiya dhammah 


di atas ya' terasa berat, sehingga di-sukun, 
setelah itu dua sukun bertemu, salah satunya 
kemudian dibuang, kemudian huruf sebelum 
wawu didhammah untuk keselarasan. Al- 
Bukhari menjelaskan, musharrah adalah 
menahan dan mengumpulkan susu hewan di 
dalam kantongsusunya tanpa diperah selama 
beberapa hari. Makna asli tashriyah adalah 
menahan air. Sharraytu al-ma'a artinya aku 
menahan air. 

Ol: yaitu jika si pembeli menerima hewan‏ رَضِيهًا 
yang susunya ditahan tersebut.‏ 


ditawar orang lain hingga mendapat izin 
atau ia meninggalkannya (58)) 


aa Y : dengan menyebutkan ba', dengan 
catatan Y di sini adalah Y nafiyah. 


HADITS KE-970 


مع = 


۰- حديث 


Je Ol AiE AI Sai gi 
الرّكْبَانَ‎ WAY Ji akan الله عَلَيْهِ‎ ko الله‎ 
DESY jani بنع‎ NS 
EA gag PA aa وَل‎ d oU Aa 
a O GEE بعد أَنْ‎ up BEN َر‎ 
rad bya EL GS alas Gl 

(أخرجه البخاري في: 4" كتاب البيوع: M‏ باب النهي للبائع أن لا 
YAH‏ الإبل والبقر وكل محفّلة) 


Abu Hurairah a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: 


"Janganlah kalian mencegat rombongan 
dagang (sebelum sampai di pasar) dan 
jangan pula sebagian kalian membeli 
barang yang dibeli orang lain (sedang 
ditawar) dan janganlah melebihkan harga 
tawaran barang (yang sedang ditawar 
orang lain, dengan maksud menipu pembeli) 
dan janganlah orang kota membeli buat 
orang desa. Janganlah kalian menahan susu 
dari unta dan kambing (yang kurus dengan 
maksud menipu calon pembeli). Maka siapa 
yang membelinya setelah itu maka dia punya 
hak pilih: bila ia rela maka diambilnya dan 
bila tidak suka, ia boleh mengembalikannya 
dengan menambah satu sha' kurma.” 


menjual kepadamu barang tersebut dengan 
harga lebih murah.” 


AR: yaitu menambahi harga namun bukan 
maksud untuk membeli, tapi untuk menipu 
calon pembeli. 


i pai) : mengikat kantong susu hewan yang 
dagingnya bisa dimakan agar susunya banyak 
untuk menipu calon pembeli, selanjutnya 
saat si calon pembeli memerahnya, ia 
mengira susunya melimpah, akhirnya ia 
menambahi harga hewan tersebut, namun 
beberapa hari setelah itu susunya berkurang. 
Ini disebut mahfalah, karena susu hewan 
tersebut dikumpulkan di kantong susunya. 
Ga AG : Aslinya 315 salah satu ta' dibuang, 
artinya, menyambut para pemilik barang 
dagangan. 


HARAM MENGHADANG PEDAGANG 
SEBELUM SAMPAI DI PASAR 


HADITS KE-972 
عَنْهُ‎ AI رضي‎ nyana َب الله بن‎ Eas -ave 
GSA GERAN SA ya JB 
Sea a الت‎ A 
باب النهي للبائع أن لا‎ W (أخرجه البخاري في: 4 كتاب البيوع:‎ 
(aie الإبل والبقر والغنم وكل‎ Jis 


Abdullah bin Mas'ud & berkata, "Siapa yang 
membeli kambing yang susunya sengaja 
ditahan (agar terlihat besar) lalu ia ingin 
membatalkannya, ia boleh mengembalikan 
kambing tersebut ditambah dengan satu sha' 
kurma. Dan Nabi 25 melarang menghadang 
dagangan (di luar pasar)." 
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HADITS KE-971 


و 


AG JA الله عَنْهُ‎ Ga al bas -١ 
bh AN عَنِ‎ gkang عَلَيْهِ‎ AI a Jae, 


Op Gi‏ يَسْتَامَ JAM‏ عل سوم 
الَجْش TA gé‏ 


(أخرجه البخاري في: ot‏ كتاب الشروط: ١١‏ باب الشروط في الطلاق) 


ES bia) SA 


. $ 
Edade 


... 


Abu Hurairah æ: berkata, “Rasulullah 3 
melarang mencegat pedagang (sebelum 
sampai di pasar), melarang orang kota 
membeli untuk orang desa, melarang 
seorang istri mensyaratkan agar suaminya 
menceraikan istrinya yang lain, melarang 
seseorang melebihkan penawaran barang 
yang sedang ditawar saudaranya, serta 
melarang jual beli najasy dan tashriyah. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persyaratan” (54), Bab: 
Persyaratan dalam talak (11)) 


AE : Menyambut kafilah untuk memberi 
barang-barang mereka sebelum mereka 
mengetahui harga barang di negeri tersebut. 
fli : Membeli. 
3x Orang yang bermukim. 
asah : Orang yang tinggal di pedalaman. 
ds A33 bh; : Yaitu pada saat akad. 
sel اليل عل‎ pes ah سَوْمًا:‎ RL gu artinya 
si penjual menawarkan barang lalu ditawar 
calon pembeli. 

Wit : meminta agar dijual. Makna hadits, 
seseorang berkata kepada calon pembeli 
yang sudah menjalin kesepakatan dengan 
seseorang dalam jual beli namun belum 
melakukan akad, “Aku mau membeli barang 
itu dengan harga lebih,” atau, “Aku akan 


HADITS KE-974 


MPa يبي‎ Ea 
باب لا يبيع حاضر لباد‎ ۷١ البيوع:‎ AS 74 (أخرجه البخاري في:‎ 
بالسمسرة)‎ 


Anas bin Malik & berkata, “Kami dilarang 
bila seorang penduduk menjualkan barang 
pendatang baru dari luar kota.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Orang kota tidak boleh membeli dari orang 
kampung melalui makelar (70)) 


TIDAK SAH MENJUAL DAGANGAN 
YANG BELUM SAMPAI DI TANGAN 


HADITS KE-975 
JG et ابن‎ bas -4V0 
£ Sg التي صل الله عليه 3 ل ولب رمآ‎ 


(أخرجه البخاري في: rE‏ كتاب البيوع: ٠١‏ باب بيع الطعام قبل أن 
يقبض وبيع ما ليس عندك) 


Ibnu Abbas æ berkata, "Yang dilarang 
oleh Nabi 4g adalah makanan yang dijual 
kembali kecuali setelah dipegangnya (ada di 
tangannya secara sah)." 

Ibnu Abbas sg menambahkan, “Aku 
memandang segala sesuatu tidak lain kecuali 
seperti itu.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Menjual mekanan sebelum diterima dan 
menjual sesuatu yang bukan milikmu (55)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Larangan bagi penjual memerah unta, sapi, 
kambing, dan setiap binatang perah (64)) 


PENDUDUK HARAM MENJUALKAN 
BARANG ORANG YANG BARU 
DATANG DARI LUAR KOTA 


HADITS KE-973 


Je a D أبن عبایں‎ bgus -ave 


و 2 JA -è 1 AK‏ 
(أخرجه البخاري في: AS ٤‏ البيوع: “A‏ باب هل يبيع حاضر لباد 
بغير أجر وهل kesah‏ أوينصحه) 


Ibnu Abbas & berkata, Rasulullah bersabda, 
"Janganlah kalian mencegat kafilah dagang 
(sebelum mereka sampai di pasar), dan 
janganlah seorang penduduk menjualkan 
barang pendatang yang baru datang." 


Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa 
maksud sabda beliau, 'Dan janganlah 
seorang penduduk menjualkan barang 
pendatang baru dari luar kota?” Ia menjawab, 
'Seseorang tidak boleh menjadi makelar 
(broker, calo). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Apakah boleh orang kota menjual kepada 
orang desa tanpa upah? (70)) 


SSI WA لآ‎ : Aslinya 445 Y salah satu ta’ 
dibuang. Rukban adalah jamak rakib. 


5 : Dengan rafa’ sebagai nafi. Simsar 
artinya calo. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: Batas 
bolehnya penghadangan (72)) 


PENJUAL DAN PEMBELI BERHAK 
MEMILIH SELAMA MASIH BERADA DI 
TEMPAT JUAL BELI 


HADITS KE-978 


Sal -AVA‏ عبد الله G3 jas y‏ الله 
ps DAS‏ الله صل الله J gka ali‏ 
palo BU Wi se PMA‏ ما 

AGNES 
باب البيعان بالخيار ما‎ tE كتاب البيوع:‎ rE (أخرجه البخاري في:‎ 


لم يتفرقا) 


Abdullah bin Umar 8 meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4% bersabda: 


“Dua orang yang melakukan jual beli, masing- 
masing punya hak pilihan atas teman jual 
belinya selama keduanya belum berpisah, 
kecuali jual beli yang tidak membutuhkan 
berpisah." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli" (34), Bab: 


Boleh memilih dalam jual beli asalkan belum 
berpisah (44)) 


Makna hadits; khiyar berlangsung selama 
penjual dan pembeli belum berpisah, karena 
ما‎ di sini adalah huruf mashdar-zharaf. 
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HADITS KE-976 


a.” .» sr? 


ردي ANI‏ عنهماء 
أن Jaan‏ الله صل الله PU ya JG sakan ala‏ 
طَعَامًا قلا dadyan G3 kang‏ 
(أخرجه البخاري في: re‏ كتاب البيوع: ٠١‏ باب الكيل على البائع 


والمعطي) 


da SANI‏ عبد الله بن 


Ibnu Abbas s meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 3g bersabda: 


“Barang siapa membeli makanan, maka 
janganlah ia menjualnya kembali hingga 
menerimanya (memilikinya dengan 
sempurna).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Takaran atas orang yang menjual dan yang 
membeli (51)) 


Derozer ae 
- HA 


Aas gam حی‎ 
barang. 


: Hingga si pembeli menerima 


HADITS KE-977 


se‏ س 


ds dl GO) عمر‎ 


ال و Han pes‏ اسوق Sang‏ 
Ke‏ قَنَهَاهُمْ رَسوْلُ الله ص الله da‏ 
أن يعو في ili ge a‏ 


(أخرجه البخاري rE‏ كتاب البيوع: ۷۴ باب منتهى (AN‏ 


Abdullah bin Umar & berkata, "Dahulu 
orang-orang biasa membeli makanan di 
muka pasar lalu menjualnya di tempat itu 
pula, maka Rasulullah #& melarang menjual 
makanan di tempat (pembeliannya) hingga 
makanan itu dipindahkan terlebih dahulu.” 


Wae‏ وَبِيَنَا بو 


ez? 


KAER al daya ف‎ jujas 
9 بيعي‎ So tis 

zai‏ البخاري في: ا 15 باب إذا بين البيعان ولم 
يكتما ونصحا) 


Hakim bin Hizam جع‎ berkata, “Rasulullah 35 
bersabda: 


‘Dua orang yang melakukan jual beli 
boleh memilih (untuk melangsungkan atau 
membatalkan jual beli) selama keduanya 
belum berpisah," Atau sabda beliau, “hingga 
keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan 
menjelaskan barang dagangannya (dengan 
jujur), maka transaksi jual beli keduanya 
akan diberkahi. Namun, bila keduanya 
menyembunyikan (cacat) dan berdusta, 
maka berkah jual beli keduanya akan 
dihapuskan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Jika di antara dua orang yang bertransaksi 
berlaku terus terang dan tidak menutupi (19)) 


PEP naneaanamnaes Pedas 


Wg : Sesuatu yang perlu dijelaskan, seperti 
cacat dan lainnya yang ada pada barang dan 
harga. 
diberkahi. 

LS dp : Penjual menyembunyikan aib pada 
barang dan pembeli menyembunyikan aib 
pada harga. 


: Barang dan harganya 


6365 : Penjual dan pembeli berdusta terkait 
sifat barang dan harga. 


Ky 467 E4 : Berkah jual-beli mereka berdua 
lenyap, sementara jika hanya salah satu dari 
keduanya melakukan hal tersebut, berkah 
jual beli si pelaku saja yang tidak diberkahi. 
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HADITS KE-979 


-ava‏ حََدِيْتُ ابن AN gré‏ عَنْهُمَاه عَنْ 
Sie si nepe‏ 
جد Ya Ju Ren Lia‏ 
وتا asi‏ أ جير Kes asi‏ 
aa Ai G3 AA 555 NG‏ 
Peria‏ 
(أخرجه البخاري في: 6 كتاب البيوع: to‏ باب إذا خير أحدهما 
صاحبه بعد البيع فقد وجب البيع) 


لے ےت Pata‏ 


AN Ipa‏ صل الله 
SE‏ ل وا 


” 
2 


Ibnu Umar ak meriwayatkan dari Rasulullah 
& beliau bersabda, "Jika dua orang 
melakukan jual beli maka masing-masing 
memiliki hak memilih atas jual belinya selama 
keduanya belum berpisah. Jika keduanya 
sepakat atau salah satu dari keduanya 
memilih lalu dilakukan transaksi, berarti jual 
beli telah terjadi dengan sah, dan seandainya 
keduanya berpisah setelah transaksi 
sedangkan salah seorang dari keduanya 
tidak membatalkan transaksi maka jual beli 
sudah sah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Jika salah seorang memberi pilihan kepada 
temannya setelah jual beli, maka jual belinya 


harus dilakukan (45)) 

JUJUR DALAM MENJUAL DAN 
MENJELASKAN BARANG DAGANGAN 
HADITS KE-980 
AE ANI & La بن‎ sia Ss AA 
gal sakang الله ع عَلَيْهِ‎ Je 4 قال ر سول الله‎ sj $ 


SÉ Wrin $ قَالَ:‎ dur í u uiu 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 melarang jual-beli buah- 
buahan hingga buah itu terlihat bagus. Beliau 
melarang penjual dan pembeli. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), 
Bab: Menjual buah sebelum nampak 
kematangannya (85)) 

Maan aan aus Penjelasan -- -- ----------- 


SKI : Kurma yang sudah dipetik dari 
pohonnya, larangan di sini larangan haram. 
BIS 35 H5 : konsekwensinya, ketika buah 
sudah terlihat matang, boleh dan sah untuk 
dijual meski tidak disyaratkan untuk dipetik, 
misalkan menjual secara mutlak, atau 
ketika disyaratkan agar buah tetap berada 
di pohon atau dipetik. Makna perbedaan di 
antara keduanya, setelah dipetik umumnya 
terhindar dari hama, sementara jika belum | 
dipetik, buah cepat melemah. 

gai A : agar tidak memakan harta milik 
saudaranya secara batil. 

gedy : yaitu pembeli, agar tidak membuang 
harta secara percuma. 


HADITS KE-983 
تھی الت‎ Jaa G25 حَدِيْتُ جَابر‎ ANG 
ulan حق‎ PAN عَنْ بيع‎ gkang صل الله عليه‎ 
إلا العَرَايا‎ anga JL إلا‎ Aka 2038 2 وَل‎ 
رؤوس‎ SEN (أخرجه البخاري في: ۲۲ كتاب البيوع: ۸۳ باب بيع‎ 


التخل بالذهب والفضة) 


Jabir az berkata, “Nabi 1 melarang menjual 
buah (dari pohon) kecuali bila telah bagus. 
Dan buah (dari pohon itu) tidak boleh dijual 
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ORANG YANG MENIPU DALAM JUAL 
BELI 


HADITS KE-981 


UAS AI َي‎ aE الله بن‎ aE حَدِيْتُ‎ AN 
lag ala الله‎ Jo ga 55 Ses ói 
9 JAS Sa JG ea aa 
(أخرجه البخاري في: 76 كتاب البيوع: 18 باب ما يكره من‎ 
الخداع في البيع)‎ 


Abdullah bin Umar 8 meriwayatkan bahwa 
ada seorang laki-laki menceritakan kepada 
Nabi 3 kalau ia tertipu dalam jual beli. Beliau 
pun bersabda: 

"Jika kamu jual beli, katakanlah, Tidak ada 
penipuan.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: Tipu 
daya yang dilarang dalam jual beli )48(( 


%3 لا‎ : Tidak ada tipuan dalam agama, 
karena agama itu nasehat. Y di sini adalah Y 
nafi lil jins, khabar-nya dibuang. 


LARANGAN JUAL BELI BUAH YANG 
BELUM TERLIHAT BAGUS TANPA 
SYARAT DIPETIK DARI POHONNYA 


HADITS KE-982 


"Reg 


da 2 Ge) 
ja BOS BI 
eh تى الْبَائَِ‎ e 
كتاب البيوع: 0ه باب بيع العمار قبل أن‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
يبدو صلاحها)‎ 


sé Bus ant‏ الله ن 


yang lain. Nabi وه‎ memberi keringanan jual 
beli ini dengan catatan tidak lebih dari lima 
wasag. Demikian penjelasan Ibnu Atsir. 


HADITS KE-984 
الله‎ ko BEN AS Jl cuki ابن‎ Ega -aat 
بو‎ ISE وَل عَنْ ع الل حت‎ adi 
siie jas له وَمَا يُْرَنُ قَالَ‎ ja Sih GA 


z‏ ھر 


SAS 
ADA كتاب السلم: + باب السلم في‎ ٠٠ (أخرجه البخاري في:‎ 


Ibnu Abbas «x berkata, “Nabi # telah 
melarang menjual pohon kurma hingga 
buahnya layak dimakan dan ditimbang. 
Ada seseorang bertanya, “Bagaimana 
caranya ditimbang?” Seseorang yang ada di 
sebelahnya berkata, ‘Hingga bisa dipelihara 
(disimpan). 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli Salam" (35), 
Bab: Jual beli salam pada kurma (4)) 


LARANGAN MENJUAL KURMA BASAH 
DENGAN KURMA KERING 


HADITS KE-985 


-٥‏ حَدِيْتُ 33 بن ٿابتِ Tas Sl‏ الله صل 

ذو ot.‏ ہے کے كو يه - sen rah 2 P‏ 
ANI‏ عليه akang‏ أرخص لصاجِب العرية أن يبيعها 
(أخرجه البخاري في: rt‏ كتاب البيوع: ۸۴ باب بيع المزابنة رهي بيع 
الشمر بالتمر) 


kecuali dengan dinar dan dirham, kecuali 
'ardya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Menjual buah kurma yang masih di pohon 
dengan emas dan perak (83)) 


3 : kurma muda. 


s 


Aa EI Si:juga boleh menawarkan barang 
apa saja dengan syaratnya, adanya Nabi 4g 
hanya menyebut emas dan perak karena 
itulah yang umumnya mereka pergunakan, 

budi $} : jamak 'ariyah, fa'ilah bermakna 
mafulah, dari kata ix; :5£ artinya 
memaksudkan sesuatu, atau mungkin juga 
fa'ilah bermakna fa'ilah, berasal dari kata عَرَى‎ 
S3 artinya melepas baju, seakan akad ariyah 
ini dikeluarkan dari serangkaian jual beli yang 
diharamkan. Diperdebatkan apa penafsiran 
ariyah? Ada yang menyatakan, ketika Nabi 
يد‎ melarang jual beli muzabanah, yaitu 
menjual kurma yang masih berada di pohon 
dengan kurma yang sudah dipetik, beliau 
memberikan keringanan jual beli araya di 
antara sederetan jual beli muzabanah. Jual 
beli araya adalah orang yang tidak memiliki 
pohon kurma dan termasuk golongan miskin, 
melihat kurma muda namun ia tidak punya 
uang tunai untuk membeli kurma muda 
tersebut untuk keluarganya, namun ia masih 
memiliki kelebihan kurma yang menjadi 
makanan pokoknya, ia kemudian menemui 
pemilik pohon kurma tersebut lalu berkata 
kepadanya, “Juallah hasil kurma satu atau dua 
pohon kurma ini kepadaku dengan kurma 
(yang sudah dipetik) seukuran hasil pohon 
kurma tersebut,” ia kemudian menyerahkan 
kurma yang sudah dipetik seharga hasil 
kurma yang masih ada di pohon tersebut, 
agar ia merasakan kurma muda bersama 


3 'Ardya: menjual kurma ruthab yang masih di pohon 
dengan kurma tamr. Ini diizinkan bagi orang yang berhajat 
(miskin), tidak mempunyai kebun kurma jika kurang dari 
lima wasag. 


HADITS KE-987 


gosa Ke NALA BA 
حثمة‎ de حديث رايع بن خديج‎ -۷ 
مل‎ s% KEE 


SA ; isg ae الله‎ ja da Ia Si 
S6 Ha Sol باكر إلا‎ pad بيع‎ AN 
adi 


(أخرجه البخاري في: + كتاب المساقاة: ۱۷ باب الرجل يكون له غر 
dna‏ حائط أو في نخل) 


Sahl bin Abi Hatsmah meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & melarang Muz&banah, yaitu 
menjual kurma masak dengan kurma mentah 
(barter) kecuali para pemilik pohon kurma, 
beliau mengizinkan mereka. 


(HR. Bukhari, Kitab: "Masagah" (42), Bab: 
Seseorang yang tempat lewat atav menum 
pada kebun atau kurma (17)) 


kayi : Menjual kurma yang masih ada di 
pohon dengan kurma yang sudah dipetik. 
Muzabanahini berasal dari kata zabn, artinya 
mengubur atau memendam, seakan masing- 
masing dari penjual dan pembeli tidak 
memberitahukan haknya agar ditambahi. 
Jual beli seperti ini dilarang karena adanya 
faktor ketidakjelasan. 


ea) 2 bers 4 seh in 4 حَدِيِتُ أي‎ “AAA 
ga دوق‎ Gas Kk 

(أخرجه A‏ البيوع: ۸۳ باب بيع الشمر على رؤوس 
Ja‏ بالذهب والفضة ) 
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Zaid bin Tsabit & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # memberi keringanan bagi 
pemilik pohon kurma untuk menjual kurmanya 
dengan taksiran. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: Jual 
beli muzabanah ialah menjual buah dengan 


kurma (72)) 

Sera. Penjelasan --------------- 
iali : Kurma atau anggur yang masih ada di 
pohonnya. 

eo : Memperkirakan hasilnya ketika sudah 
dipetik. 

HADITS KE-986 

Kel -4A7‏ ناي daa Sa‏ الله صل 


AYI Date کی‎ ikan sa لله‎ 
LS: Wei 

(أخرجه البخاري في: 76 كتاب البيوع: ۸۳ باب الفمر على رؤوس 
الدخل بالذهب والفضة) 


Sahl bin Abi Hatmah æ meriwayatkan 
bahwa Rasulullah #& melarang menjual 
kurma masak dengan kurma basah, namun 
beliau memberi keringanan pada pemilik 
pohon kurma untuk menjualnya dengan 
taksiran agar ruthabnya (kurma basah) dapat 
dimakan oleh pemiliknya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Menjual buah kurma yang masih di pohon 
dengan emas dan perak (83)) 


y4: Kurma muda. 
381: Kurma kering. 
lal : Para penjual. 


gambaran jual beli ini, tapi hanya sebatas 
praktek yang biasa mereka lakukan, sehingga 
tidak ada mafhum di sini. Atau ada mafhum- 
nya tapi mafhum wmurafagah, karena 
mediamkan hal tersebut lebih dilarang dari 


pada membicarakannya. 
XS : Pohon anggur, maksudnya adalah 


anggur itu sendiri, memasukkan huruf jar 
pada kata #SJI (anggur) termasuk terbalik, 
karena menurut asal, seharusnya dimasukkan 
pada kata SA)! (anggur kering). 


HADITS KE-990 


Keras ابن‎ Bags - 


ل سو og.‏ 


سُوْلُ الله صل الله la‏ وَسَلَّمَ عن DAN‏ 
KK FETE‏ 


r 
PTPRE 5 


ONE) 3¥ 56651‏ يبيعه 


” 


Ann‏ بربیب 


13 KG 


بِكَيْلٍ II aab‏ عَنْ ذَلِكَ كله 


(أخرجه البخاري في: 6" كتاب البيوع: 4١‏ باب بيع الزرع بالطعام 
كيلا) 


Ibnu Umar ييه‎ berkata, “Rasulullah #& 
melarang jual beli Muzabanah. Yaitu, menjual 
hasil kebun: kurma (basah) dibayar dengan 
kurma kering dengan takaran yang sama: 
anggur (basah) dibayar dengan anggur 
kering dengan takaran yang sama: tanaman 
(gandum) dijual dengan pembayaran 
makanan dengan takaran yang sama, beliau 
melarang semua itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Menjual tanaman dengan makanan dengan 
cara ditakar (91)) 


#5 53 : Kurma kebunnya. 
66 ól; : Maksudnya kebun. 


Abu Hurairah as meriwayatkan bahwa 
Nabi 4 memberi keringanan dalam jual beli 
kurma (di atas pohonnya) selama hanya lima 
wasag, atau kurang dari lima wasag. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 


Menjual buah kurma yang masih di pohon 
dengan emas dan perak (83)) 


Penjelasan 


ts. 


HAÊ : Jamak wasag, satu wasag sama dengan 
enam silah sha', satu sha' sama dengan lima 
sepertiga rithel, dengan ukuran kurma yang 
sudah kering. 


HADITS KE-989 


PEEPS 33 
e 


KE بن عْمَرَ رَضِيَ الله‎ ME حَدِيْتُ‎ AMA 
تھی عَنِ‎ sakan ۾‎ ada AN ko لَّ الله‎ 
SS AL AA as dh seh 
- Ks بالگرم كيلا‎ ya 

(أخرجه البخاري في: 4 كتاب البيوع: Yo‏ باب بيع الزبيب بالزبيب 
والطعام بالطعام) 


yi 5 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah : melarang Muzebanah. Yaitu, 
menjual kurma matang dengan kurma kering 
dengan cara ditimbang dan menjual anggur 
kering dengan anggur basah dengan cara 
ditimbang. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli" (34), Bab: Jual 
beli anggur dengan anggur dan makanan 
dengan makanan (75)) 


Pelat? cc... 


374) : Kurma muda yang masih ada di pohon: 
s: Kurma kering. 


XS : Yaitu dengan ditakar. Takaran disebut 
secara khusus bukan sebagai batasan untuk 


peh BAS si Yi : Kecuali jika si pembeli 
aa buah tersebut miliknya dan 
penjual menyetujui syarat tersebut. 
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MENJUAL POHON KURMA YANG 
SEDANG BERBUAH 


HADITS KE-991 


ier لو‎ 


apik الله‎ G5 Jab الله ن‎ IE حَدِيْتُ‎ AN 
مَنْيَاعَ‎ dé aga ais الله‎ jas الله‎ Jas SI 
paisi اَن‎ Ya 4 
باب من باع نخلا قد‎ ٩۰ كتاب البيوع:‎ ۳٢ G (أخرجه البخاري‎ 

أبرت أو أرضا مزروعة) 


sada 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: 


"Barang siapa menjual pohon kurma yang 
telah dikawinkan maka buahnya menjadi 
milik penjual, kecuali pembeli mensyaratkan 
(kurma tersebut menjadi miliknya).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Orang yang menjual kurma yang telah 
matang buahnya atau tanah pertanian (90)) 


Abartu an-nakhl artinya aku 
menyerbukkan pohon kurma, abbartuhu 
ta'biran untuk makna dilebih-lebihkan. 


gi Si WS : Kurmanya milik penjual, bukan 
milik abel dan kurma tetap dibiarkan 
di pohon hingga tiba waktu panen, si 
penjual dibebankan untuk menyirami 
pohon tersebut guna memenuhi kebutuhan 
buah kurma, karena buah kurma tersebut 
miliknya, ia dipaksa harus menyiram, ia bisa 
memasuki kebun tersebut untuk menyirami 
pohon kurma dan memeliharanya jika ia 
bisa dipercaya. Jika ia tidak bisa dipercaya, 
hakim menunjuk orang yang bisa dipercaya 
untuk menyirami pohon kurma tersebut 
dengan beban biaya ditanggung si penjual, 
selanjutnya pohon disiram sebagaimana 
mestinya. 


BAB 23 
LARANGAN MUHAOALAH, MUZABANAH, 
MUKHABARAH, DAN MENJUAL BUAH YANG BELUM 
TERLIHAT BAGUS 


muhagalah adalah menyewakan tanah 
dengan imbalan gandum yang ditentukan 
oleh pihak penanam. Pendapat lain 
menyatakan, muhagalah adalah muzara'ah 
dengan bagian tertentu, seperti sepertiga, 
seperempat, atau semacamnya. Yang lain 
menyatakan, muhagalah adalah menjual 
buah yang masih berada di dalam bulir 
dengan gandum. Ada juga yang menyatakan, 
muhagalah adalah menjual hasil tanaman 
sebelum muncul. | 

WS 545 $5 : Yaitu hamanya hilang. 

WAN إلا‎ : Tidak boleh dijual dengan cara 
mukhabarah dan muhagalah, kecuali 
dengan memperkirakan buah yang masih 


ada di pohon tersebut dengan kurma yang 
sudah dipetik. 


MENYEWAKAN TANAH 


HADITS KE-993 


ذو 2302 


MAS الله‎ G3 جَاپر بن 35 الله‎ Ega -aar 
صل‎ GA IE والقضفب‎ GA, HAN Weh 
Sui له رص‎ ESE a 


599 


HADITS KE-992 


3... s% 
. 


؟- حَدِيْتُ جَابِر بن عَبدِ الله رَضِيَ MS AI‏ 
تعدو صلاغهاء وأن BAG JAN NI‏ 
Ga‏ 


(أخرجه البخاري في: ؟؛ کتاب المساقاة: W‏ باب الرجل يكون له عر 


أو شرب في حائط أو في نخل) 
Jabir bin Abdullah meriwayatkan, Nabi‏ 


2 melarang Mukhdbarah, Muhagalah, 
Muzabanah, dan jual beli buah-buahan (dari 
pohon) hingga terlihat bagus dan tidak boleh 
dijual sesuatupun darinya selain dengan 
dinar dan dirham kecuali “ar&ya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Masagah" (42), Bab: 
Seseorang yang tempat lewat atau minum 
pada kebun atau kurma (17)) 


iza : Akad muzara'ah dimana benihnya 
dari pihak pekerja Pendapat lain 
menyatakan, mukhabarah adalah muzara'ah 
dengan bagian tertentu, seperti sepertiga, 
seperempat, atau semacamnya. 


isl : Menjual hasil tanaman dengan 
gandum bersih. Pendapat lain menyatakan, 


PA SIG Kara distal aga 
SI ف رموس‎ 

(أخرجه البخاري في: 4" كتاب البيوع: 86 باب بيع المزابنة وهي بيع 
pasli‏ بالتمر) 


Abu Sa'id Al-Khudri a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #4 melarang Muzabanah dan 
Muhagalah. Muz@abanah ialah, membeli 
(barter) kurma masak dengan kurma kering 
yang masih berada di pohon. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: Jual 
beli mudzabanah ialah jual beli buah dengan 
kurma (82)) 


HADITS KE-996 


PAN BS ابن‎ Sana -aa 
الي‎ E مََارِعَهُ َل‎ GA ابْنَ عْمَر ن‎ SI 
DAS, ڪر وَعْمَرَ‎ dh dag صل الله عَلَيْهِ‎ 
weh عَنْ‎ bi Ba a) وَصَدْرًا مِنْ ن‎ 
عَنْ‎ K Alan adi الله‎ Jo AN Gf حنج‎ 
ONSE gi Ji Il SAS ENA AKI 
e فَقَالَ:‎ US مع‎ 
GÍ قد عَلِمْتَ‎ aa ab ابن‎ JUS Ea عَنْ كِرَاءِ‎ 
الله‎ go سول الله‎ Ke IE كُنَا نُكْرِيْ مَرَارِعَنَا‎ 
ga 5 لماعل اليا‎ 
كتاب المزارعة: 18 باب ما كان من أصحاب‎ 4١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الي صل الله عليه وسلم يواسي بعضهم بعضًا في الزراعة والشمرة)‎ 


Ibnu Umar & biasa menyewakan sawah 
ladangnya pada masa Nabi 4g, Abu Bakar, 
Umar, Utsman, dan awal masa pemerintahan 
Mu'awiyah. Kemudian ia mendengar Rafi’ 


(أخرجه البخاري في: ١ه‏ كتاب Fo‏ باب فضل المنيحة) , 


Jabir bin Abdullah & berkata, “Ada 
beberapa orang dari kami yang memiliki 
banyak lahan tanah. Mereka berkata, 'Kami 
akan sewakan dengan pembagian sepertiga 
(hasil), seperempat atau setengah.” Maka 
Nabi 3g bersabda, “Barang siapa memiliki 
lahan hendaklah ia tanami, atau ia berikan 
kepada saudaranya untuk digarap. Jika tidak 
mau, hendaklah ia biarkan tanahnya (tidak 
memberikan atau menyewakannya).'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Keutamaan munaihah (35)) 


HADITS KE-994 


JB JÓ aie AN أ هْرَيْرَةَ رَضِيَ‎ édas -aat 
له أرط‎ ESE yaaa ala الله‎ Jo Jaan 


L4 - 
È - 


َليَررَعهَا اولتحا ibidu Gap EN‏ 
(أخرجه البخاري في: 1١‏ كتاب المزارعة: 18 باب ما كان من أصحاب 
البي صل الله عليه وسلم يواسي بعضهم بعضًا في الزراعة والدمرة) 


Abu Hurairah a berkata, “Rasulullah #45 
bersabda: 


'Barang siapa memiliki tanah hendaklah 
ia menanaminya atau ja berikan kepada 
saudaranya (agar ditanami). Jika ia tidak 
mau melakukan itu semua, maka hendaklah 
ia biarkan tanahnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pertanian” (41), Bab: 
Para shahabat Nabi 3 saling membantu 
bercocok tanam (18)) 


HADITS KE-995 


al Bas -6‏ سعيد Sa‏ 5 الله عَنْهُ 
Aparat‏ الله PB aa aie AN jo‏ 


600 


SH SS 
3 sakan ۾‎ ala AI 14. سول الله‎ 
EN ع‎ Wah ا‎ Syaa ما‎ 
قَالَ: لآ‎ Pn a ن‎ Sa 
Sia JG امي وها‎ Ts Ga 
Paya ا‎ 

(أخرجه البخاري في: AS‏ المزارعة: ۱۸ باب ما كان من أصحاب 
البي صل الله عليه وسلم يواسي بعضهم بعضًا في الزراعة والعمرة) 


Zhuhair bin Rafi” a berkata, “Rasulullah # 
telah melarang kami dari suatu perkara, 
dan beliau memang sangat sayang kepada 


kami." 

Aku, Rafi bin Hudaij (perawi hadits ini) 
bertanya, "Apa yang telah dikatakan 
Rasulullah 45 sudah pasti benar?” 

la berkata, “Rasulullah 3 pernah 
memanggilku lalu bertanya, 'Apa yang 


kalian perbuat dengan tanah ladang kalian?” 
Aku jawab, “Kami mengupah pekerja (untuk 
menanaminya) dengan bayaran seperempat 


. kurma dan gandum ditambah beberapa 


wasag.' Beliau bersabda, “Jangan kalian 
berbuat demikian. Tanamilah sendiri, atau 
berikan pada orang lain agar ditanami, atau 
biarkan tanah kalian.” Rafi’ berkata, “Aku 
katakan, “Kami dengar dan kami taat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pertanian” (41), Bab: 
Para shahabat Nabi % saling membantu 
bercocok tanam (18)) 


út; : Lemah lembut, kata ini beri'rab nashab 
sebagai khabar 66 , isimnya adalah kata ganti 
dalam 56. 


Sai : Di ladang-ladang kalian. 


bin Khadij meriwayatkan bahwa Nabi ب‎ 
melarang menyewakan sawah ladang. Ibnu 
Umar langsung pergi menemui Rafi’ dan aku 
pergi bersamanya, lalu bertanya kepadanya. 
Rafi’ pun menjawab, “Nabi # melarang 
menyewakan ladang." 


Ibnu Umar lalu berkata, “Kamu tahu kami 
biasa menyewakansawah ladang pada masa 
Rasulullah 4 dengan bagian seperempat 
ditambah dengan sedikit tepung.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pertanian” (41), Bab: 
Para shahabat Nabi 3& saling membantu 
bercocok tanam (18)) 


&&— : Dari kata akraytuhu ad-dar ikra'an 
artinya aku menyewakan rumah kepadanya. 


1 الأزية‎ : Jamak rabi”, artinya sungai kecil. Ini 
hadits; Ibnu Umar mengingkari Rafi' yang 
menjeneralisasikan larangan menyewakan 
tanah,IbnuUmarberkata, “YangdilarangNabi 
#5 adalah akad sewa tanah yang menyertakan 
syarat batil,” karena orang-orang biasanya 
mensyaratkan bagian tanaman yang ada 
di dekat sungai dan rerumputan, ini tidak 
diketahui, karena mungkin tanaman di 
bagian yang ini tumbuh normal sementara 
yang lain terserang hama, atau sebaliknya, 
sehingga pihak penanam atau pemilik tanah 
tidak mendapatkan bagian apapun. 


MENYEWA TANAH DENGAN 
MAKANAN 


HADITS KE-997 


dy نَهَانَا‎ AI : A Pn -44y 
EAA E عن نر‎ lg aa الله صل الله‎ 


t  y. r 


JG)‏ ل رَافِعُ بُ Hal‏ رَاوِيْ IS‏ الحَدِيِْ) قُلْتُ: 


vsi 


: Serahkan ladang tersebut pada orang 
Bit untuk ditanami tanpa upah. 


jÎ : Biarkan saja dalam keadaan 
terbengkalai. 


َك ل ت راي ا Pr?‏ 
SANA as Sisi‏ أن ناخد غا 
aus‏ 

(أخرجه البخاري في: ١؛‏ كتاب المزارعة: ٠١‏ باب حدثنا علي بن عبد 
الله) 


Tm 


Ibnu Abbas ag meriwayatkan bahwa Nabi 
36 tidak melarang itu (Mukhabarah). Tapi, 
beliau bersabda, “Lebih baik seseorang dari 
kalian memberikan (tanahnya agar ditanami) 
saudaranya daripada ia memungut bayaran 
tertentu darinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pertanian” (41), Bab: 
Telah bercerita kepadaku Ali bin Abdullah 
(10)) 


Ata 255 


gik Tidak melarang bercocok tanam 
dengan cara mukhabarah. 


Uus رجا‎ : Yaitu upah yang telah ditentukan. 
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BAB 24 
MUSAOAT 


yang mendapatkan air (sumur), tanah, atau 
seperti hak mereka sebelumnya. Dan di 
antara mereka ada yang memilih tanah dan 
ada juga yang memilih menerima wasag 
(hasilnya). Adapun Aisyah & memilih tanah. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pertanian” (41), Bab: 
Menggarap lahan dengan mendapatkan 
setengah bagian (8)) 


x p : Mempekerjakan penduduk Khaibar. 
4: Dengan upah separuh hasil bumi. 

Pe مِنْ‎ D CE ما‎ : Mengisyaratkan akad 
musagat. 

255 p : Mengisyaratkan muzara'ah. 

J : Satu wasag sama dengan enampuluh 
sha’ Nabi 4, bisa dibaca wasag atau wisaq. 
Hb ùÎ : Dari kata igtha'. 

54 Gas $1: Jatah mereka tetap berlaku seperti 
ketika Rasulullah 4 masih hidup. 


HADITS KE-1000 


G3 MEI بن‎ TE أنَّ‎ egak ابْن‎ Bias ٠ 
JA مِنْ أَرْضٍ‎ Sa الله عَنْهُ أجل الود‎ 


RENT dag ae الله‎ ko الله‎ aa 36 
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MENYERAHKAN TANAH KEPADA 
ORANG UNTUK DIGARAP 
KEMUDIAN MEMBERIKAN SEBAGIAN 
HASILNYA 


HADITS KE-999 


si 
Su 2 er er? 


GEN NAS رضي الله‎ jab bs -9 
رج‎ jih da 
e LEG ga KG و زج‎ jah ِن‎ Gi 
A Gang Sarêng gah وَسْقَ‎ OPS gig 


sess or 
© met jed Men 


EN Pa ab padi 
gi NG AI Gp HP db A 
JR ya bian PINTEN ji bah GI 

PIN EA LE SK, Gi 


(أخرجه البخاري في: A‏ كتاب المزارعة: ۸ باب المزارعة بالشطر وغوه) 


Ibnu Umar W meriwayatkan bahwa Nabi عه‎ 
mempekerjakan orang untuk memanfaatkan 
tanah Khaibar dengan ketentuan separuh 
dari hasilnya berupa kurma atau sayuran 
untuk pekerja. Beliau membagikan hasilnya 
kepada istri-istri beliau sebanyak 100 wasag: 
80 wasag kurma dan 20 wasag gandum. 


Pada zamannya, Umar membagi-bagikan 
tanah Khaibar. Maka istri-istri Nabi 4 ada 


AH : Mengusir. 

jeda va ba : Karena mereka tidak memiliki 
perjanjian dengan Nabi #4 untuk menetap 
di Hijaz selamanya, dan keberadaan mereka 
di bumi Hijaz bergantung pada kehendak 
Nabi 48 Hijaz seperti yang disampaikan Al- 
Wagidi adalah kawasan yang terbentang dari 
Madinah hingga Tabuk, dan dari Madinah 
hingga jalanan Kufah. Yang lain menyatakan, 
Hijaz adalah Makkah, Madinah, Yamamah, 
dan sekitarnya. 

45 Ge : Ketika mengalahkan. 

Sele, dy dh : Kawasan Khaibar sebagian 
di antaranya ditaklukkan melalui perdamaian 
dan sebagian lainnya ditaklukkan melalui 
perang. Kawasan yang ditaklukkan melalui 
perang, seluruhnya milik Allah, Rasul-Nya, 
dan kaum muslimin, adapun kawasan 
yang ditaklukkan melalui perdamaian, 
sepenuhnya milik orang-orang Yahudi, 
kemudian beralih ke tangan kaum muslimin 
melalui akad perdamaian. 


534 : Untuk menempatkan mereka. 


' عَمَلَهَا‎ Iis Sf : Merawat pohon-pohon kurma 


dan padang rumput kawasan tersebut, Si di 
sini mashdariyah. 


tz la : Maksudnya musagat bukanlah akad 
permanen seperti halnya jual beli, tapi 
sementara, jika kami berkehendak, kami 
akan memperpanjang akad ini, dan jika 
berkehendak lain, kami akan mengusir kalian. 
(4 553 : Mereka menempati Khaibar. 


35 : Salah satu kawasan penting di dekat 
lautan, termasuk kawasan Thai'. 


& 5 : Sebuah kawasan di Syam. Yahudi 
penghuni kawasan ini diusir Umar karena 
Nabi saat menjelang wafat memerintahkan 
untuk mengusir mereka dari Jazirah Arab. 


PIN sf; نه‎ AR F 
akih ali صل الله‎ ayang AGE AB جي‎ 
sdh Na op GAN Sii An 


پها ان يَكْمُوا GE‏ وَلْهُمْ Ju ara Aa‏ 
م سول الله صلی الله ia alay adi‏ يها 
ل ذلك ما نتا قرا بها Sp‏ مرإ 
تَيمَاءَ Eh‏ 
(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب المزارعة: W‏ باب إذا قال رب الأرض 
أقرك ما أقرك الله) 


Ibnu Umar ¥8 meriwayatkan bahwa Umar bin 
Khatthab mengusir orang Yahudi dan Nasrani 
dari tanah Hijaz'. Dan ketika menaklukan 
Khaibar, Rasulullah 25 berkehendak untuk 
mengusir kaum Yahudi dari wilayah tersebut. 
Ketika dikuasai, tanah Khaibar beliau 
manfaatkan untuk Allah, Rasul-Nya, dan 
kaum muslimin. Beliau juga berkehendak 
mengusir kaum Yahudi darinya, namun kaum 
Yahudi meminta kepada Rasulullah 4 agar 
beliau mengizinkan mereka tetap tinggal di 
sana untuk memanfaatkannya dan mereka 
mendapat hak bagian separuh dari hasil buah- 
buahannya. Maka Rasulullah 45 bersabda: 


"Kami tetapkan kalian tinggal dan 
mengolahnya sesuai kehendak kami.” Maka 
mereka menetap di sana hingga akhirnya 
Umar æ mengusir mereka ke daerah Taimo’ 
dan Ariha.' 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pertanian” (41), Bab: 
Apabila pemilik tanah mengatakan: “Aku 
tetapkan kepadamu sebagaimana yang 
Allah tetapkan kepadamu." (17)) 


1 Alasan Umar-mengusir kaum Yahudi dari Jazirah Arab 
ialah, karena menjelang Nabi wafat, beliau berjanji akan 
mengusir kaum Yahudi dari jazirah Arab. 
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(أخرجه البخاري في: rt‏ كتاب البيوع: AY‏ باب إذا باع الشمار قبل 
أن يبدو صلاحها) | 


Anas bin Malik يي‎ meriwayatkan, bahwa 
Rasulullah # telah melarang menjual buah- 
buahan hingga sempurna. Seseorang 
bertanya, "Apa tanda sempurnanya?" Beliau 
menjawab, "Sampai buah itu berwarna 
merah." Beliau melanjutkan, “Bagaimana jika 
Allah menahan buah tersebut (hingga tidak 
masak), dengan apa salah seorang dari 
kalian mengambil harta saudaranya?” 


(HR, Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: 
Menjual buah-buahan sebelum masak (87)) 


@5: Dari kata azha yazhu artinya ketika buah 
memerah atau menguning. 

sari : Katakan kepadaku. 

ah الل‎ & 15}: Misalkan buahnya rusak. 
KAK ii ui c: Makna hadits; tidak paut 
seseorang di antara kalian mengambil harta 
milik saudaranya secara batil, karena ketika 
buahnya rusak, pembeli tidak mendapatkan 
apapun sebagai imbalan atas uang yang telah 
ia serahkan. Ini namanya pemberlakuan 
hukum pada sesuatu yang umum terjadi, 
karena adanya kemungkinan kerusakan buah 
setelah buah terlihat atau sebelum terlihat 
matang, selanjutnya hukum dikaitkan pada 
kondisi yang umumnya terjadi pada kedua 
kondisi tersebut. 


ANJURAN MERELAKAN UTANG 
HADITS KE-1003 
pet ¿Jó الله عنهاء‎ (623 ise Dara NY 


or. لو‎ as 


a 5 صَوْتَ‎ da AE الله‎ bo الله‎ Jay 


KEUTAMAAN BERCOCOK TANAM 
HADITS KE-1001 


الله صل الله عليه sakang‏ مَا مِنْ مسلم va‏ 
ie Peria‏ َر أو سان أو 


9 


r 
onr s 


2 م‎ Ž go 


(أخرجه البخاري في: +١‏ كتاب المزارعة: ١‏ باب فضل الزرع والغرس 


st Isl‏ منه) 


Anas ag berkata, “Rasulullah 45 bersabda: 


Tidaklah seorang muslim bercocok tanam 
atau menanam satu tanaman lalu tanaman 
itu dimakan oleh burung, manusia, atau 
hewan, melainkan tanaman yang dimakan 
itu menjadi sedekah baginya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pertanian” (41), Bab: 
Keutamaan memanen dan bertani jika 
dimakan oleh binatang atau yang lainnya (1)) 


| Wé : Bermakna maghrus, yaitu pohon. 
رَرْعا‎ : Tanaman. 


p untuk makna variasi, karena tanaman dan 
pohon berbeda. 


MENGHINDARI PENYAKIT TANAMAN 
HADITS KE-1002 


Sian مَالِكِ رضي الله‎ » gal Eat -٠ 
تى عَنْ بيع‎ akan رسول الله صل الله عليه‎ 
قال: حى‎ Dp la, sa) فقيل‎ Dp & BI 


IG بم‎ FA الله‎ Fs Is) ahi JUS ؛‎ 75 
Aa ju iisi 
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HADITS KE-1004 


z 


bas ٠4‏ 4 ب بن مالك أله sa‏ ابْنَ أي 
حَدْرَدٍ ديا گان لَه ade‏ ف ف tema‏ فَازْتَمَعَتْ 


bah ah shah hak 
AS Sa na a 
dm CU JS US aa ina 
GAN أي‎ Fe) Cai هَذَا‎ Ds ضَعْ من‎ Jó لله‎ 
قم فافض‎ J6 الله‎ Ia GS AJ 
باب التقاضي والملازمة‎ ۷١ (أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة:‎ 
في المسجد)‎ 


— 


Ka'ab bin Malik & meriwayatkan bahwa 
ia pernah menagih utang kepada Ibnu 
Abu Hadrad di dalam Masjid hingga suara 
keduanya meninggi hingga didengar 
Rasulullah # yang sedang berada di rumah. 
Beliau kemudian keluar menemvi keduanya 
sambil menyingkap kain gorden kamarnya, 
beliau bersabda, "Wahai Ka'ab!” Ka'ab bin 
Malik menjawab, "Ya, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, "Bebaskanlah utangmu 
ini.” Beliau lalu memberi isyarat untuk 
membebaskan setengahnya. Ka'b bin Malik 
menjawab, "Sudah aku lakukan, wahai 
Rasulullah.” Beliau lalu bersabda (kepada 
Ibnu Abu Hadrad), "Sekarang bayariah 
(yang setengah lagi)." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Menagih 
utang dan bertetap diri di masjid (71)) 


«45 : Menagih. 

a+ ف‎ : Kata-kata ini terkait dengan kata 
kerja s5. 

Lim : Tirai penutup. 


X5: Bentuk mursanna dari kata lubb, artinya 
igamah (menunaikan), artinya aku akan 


Pipa WAH pr ARAI ide sa 
iku daa: في شي‎ ag PA 
EA Jais y الله‎ l Isa 4. JG 

SA NG Sia الله‎ In ئا يا‎ Jas 


(أخرجه البخاري في: ٣ه‏ كتاب الصلح: ٠١‏ باب هل يشير الإمام بالصلح) 


لو 
s‏ 
È‏ 
ER‏ 


Aisyah جع‎ berkata, “Rasulullah 3$ pernah 
mendengar suara orang bertengkar di depan 
pintu, suara keduanya saling meninggi. 
Ternyata, salah satu dari keduanya meminta 
temannya agar mau merelakan (utang) dan 
berbuat baik kepadanya, sementara yang 
satu berkata, “Demi Allah, aku tidak mau 
melakukannya.” Rasulullah 25 pun keluar 
menemui keduanya lalu berkata, “Mana 
tadi orang yang bersumpah kepada Allah 
tidak akan berbuat baik? Ada seseorang 
menjawab, “Aku, wahai Rasulullah, tapi 
sekarang terserah mana yang ia suka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perdamaian” (53), 
Bab: Apakah seorang imam mengajarkan 
perdamaian? (10)) 


AY يَسْتَوْضِعْ‎ : Meminta pihak pemberi hutang 
untuk menggugurkan sebagian dari hutangnya. 


02 ot, 


s 9 455635 : Memintanya untuk bersikap 
lembut dalam menagih hutang. 


jai ل‎ : Aku tidak akan memenuhi 
permintaannya untuk menggugurkan 
sebagian hutang. | 


je dh : Orang yang bersumpah dengan‏ الله 
bersungguh-sungguh.‏ 

¿sÍ as áf J; : Lawanku tidak ingin 
menggugurkan hutang ataupun menagih 
hutang dengan lemah lembut. 
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A 35 : Atau mati setelah itu dan sebelumnya 
dikatakan kepadanya agar membayar nilai 
barang tersebut namun ia tidak punya uang 
untuk membayar. 

KE په مِنْ‎ &sl 545 : Dari para penghutang si 
pembeli yang jatuh bangkrut atau sudah 
meninggal, ia berhak membatalkan akad dan 
meminta kembali barang tersebut, meski 
tanpa campur tangan hakim. 


KEUTAMAAN MEMBERI TEMPO 
BAGI ORANG YANG BELUM DAPAT 
MEMBAYAR UTANG 


HADITS KE-1006 


3... PM 


jg J6 aac الله‎ GO) iais Dera Ne 
635 KE si lag adi الله‎ Ya الي‎ 
JM مِنَ‎ ELE لوا‎ I atii كن‎ ban Ja 
Ge Wa يناه َل كنث مر نيان أن‎ 

KE فَتَجَاوَرُوا‎ J JB الْمُْسِِ‎ gé 


ر 
(أخرجه البخاري في: ۳١‏ كتاب البيوع: W‏ باب من أنظر موسرًا) 


Teng 


Hudzaifah x berkata, “Nabi 1g bersabda: 


‘Malaikat telah mencabut ruh seseorang 
dari kaum pada masa sebelum kalian, lalu 
bertanya, 'Apakah kamu pernah berbuat suatu 
kebaikan?” Orang itu menjawab, "Aku biasa 
menyuruh para pembantuku untuk memberi 
tempo orang yang belum mampu membayar 
utang dan menagih mereka yang memiliki 
kelapangan. Beliau berkata, “Allah berfirman 
(kepada para malaikat), "Maafkanlah ia.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: 
Orang yang meringankan kesusahan 
saudaranya (18)) 
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senantiasa menjalankan ketaatan kepadamu, 
pelaksanaan demi pelaksanaan. 

pi) أي‎ sai) Usb NSA مِنْ دَيْيِكَ‎ (& : Yaitu gugurkan 
separuh hutangmu. 

Aas ¿$ : Segera tunaikan haknya, perintah 
ini untuk wajib. Hadits ini mengisyaratkan, 
pengguguran sebagian hutang dan penundaan 
pembayarannya tidak bisa disatukan. 


ORANG BOLEH MENGAMBIL BARANG 
MILIKNYA DARI ORANG YANG PAILIT 


HADITS KE-1005 


JB JB Ags رَضِيَ الله‎ Ia al bas ٠ 
dasa و َال‎ a an 
Dal مَنْ‎ jan plag saki الله صل الله‎ Jai 
2.8 ساكو ° ...3 . 8 ,05 ۶ جع‎ 
| بعيه عند جل اؤ إنسانِ قدا‎ AN 

په ین غيره 

(أخرجه البخاري في: Er‏ كتاب الاستقراض: ٠١‏ باب إذا وجد ماله 
عند مفلس) 


Abu Hurairah # berkata, “Rasulullah 3 
bersabda,” atau berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: 

'Siapa yang mendapati hartanya pada 
seseorang yang pailit, ia paling berhak 
mendapatkan harta itu daripada orang lain.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pinjaman” (43), Bab: 
Jika mendapatkan hartanya ada pada orang 


yang bangkrut (14)) 
Ss Penjelasan ------------ - - - 
du 353! 33 : Mendapati harta miliknya. 


asa : Yaitu tidak berubah. 
SEL J45 عِنْدَ‎ : Misalkan dibeli seseorang atau 
dipinjam dari seseorang. 


(أخرجه البخاري في: ۳۸ كتاب الحوالة: ١‏ باب في الحوالة وهل يرجع 

في الحوالة) 

Abu Hurairah هم‎ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: 


"Bagi orang kaya, menunda pembayaran 
utang adalah kezaliman. Dan apabila 
seorang dari kalian utangnya dialihkan 
(pembayaran utangnya) pada orang kaya, 
hendaklah ia ikuti.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pemindahan utang” 
(38), Bab: Pemindahan utang dan apakah 
pemindahan utang itu dikembalikan? (1)) 


224 jus : Penghutang yang mampu membayar 
hutang setelah pembayaran wajib dilakukan. 
AB : Haram baginya. Math! makna aslinya 
madd (memanjangkan), mathaltu al-hadid 
artinya aku memanjangkan besi agar besi 
memanjang. Maksudnya adalah menunda 
sesuatu yang sudah wajib ditunaikan tanpa 
adanya uzur. Kata mathi mengesankan sudah 
adanya penagihan sebelumnya. 


LJ.—..—...cococomocoococc.c.c........ 


HARAM MENJUAL AIR YANG 
MELIMPAH 


HADITS KE-1009 


ص 
.30 88 


Jian i iie هْرَيْرَةَ رضي الله‎ al Gas ٠4 
AS 2 ه‎ gresy 12 دكي‎ e- ب ے٤ لو‎ 

الله صل الله عليه cadang‏ قال: لا يمتع فضل الماءِ 
ا PN‏ 

y akad)‏ الكلا 

(أخرجه البخاري في: Ee‏ كتاب المساقاة: ؟ باب من قال إن صاحب 

الماء أحق بالماء) 


Abu Hurairah æa meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 bersabada: 


k53 iis : Disambut para malaikat. 

Y8 أَنْ‎ : Berilah mereka waktu. 

445253 : Bersikap murah hati dalam menagih 
hutang. 


HADITS KE-1007 


an” كا‎ 


EN رضي الله عَنْهُ عن‎ Tp al gas ٠ 
sya Gala 2266 JÓ caka عَلَيْهِ‎ äs ko 


ضضم 


BÉ‏ رای مُعْسِرًا قال AG‏ تجَاوَرُوَا عَنه JA‏ الله 


or a ur 


r 
s0. ذو‎ 
. 
ei 


ALE AI فَتَجَاوَرَ‎ MS يَتَجَاوَرَ‎ GI 


(أخرجه البخاري في: ri‏ كتاب البيوع: 8 باب من أنظر معسرًا) 


Abu Hurairah ag meriwayatkan dari Nabi 3%, 
beliau bersabda: 


"Ada seorang pedagang yang memberi 
pinjaman pada orang-orang. Jika ia melihat 
ada yang kesulitan membayar utang, ia 
berkata kepada para pembantunya, “Berilah 
ia tempo hingga mendapatkan kemudahan, 
semoga Allah memudahkan urusan kita.” 
Allah pun kemudian memudahkan urusan 
pedagang tersebut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli" (34), Bab: Orang 
yang meringankan kesusahan saudaranya (18)) 


ORANG YANG MEMPUNYAI HARTA 
HARAM MENUNDA PEMBAYARAN 
UTANG 


HADITS KE-1008 
ds KA اللّهُ عَنْهُ‎ 623 Be ai Bas NA 
طلم‎ ga jua JG Aa ale اللهُ‎ Ja الله‎ 
ašis aa f Laba Ralat 
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Abu Mas'ud Al-Anshari x meriwayatkan 
bahwa Rasulullah 4 melarang menggunakan 
uang hasil penjualan anjing serta upah 
pelacuran, dan perdukunan. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: Upah 
Anjing (113)) 


A : Larangan haram. 

Hasil penjualan anjing, baik‏ : عَنْ 5„ الكلب 
anjing terlatih ataupun anjing lain yang boleh‏ 
dipelihara ataupun tidak.‏ 

ci 343 : Fa'il maknanya fa'ilah, mudzakkar 
dan mu'annats kata ini sama, maksudnya 
upah yang diterima wanita pezina atas 
perzinaan yang ia lakukan. Disebut mahar 
karena bentuknya sama. Upah seperti ini 
haram menurut ijmak. 


ği blêg : Mashdar dari kata halawtuhu 
hulwanan artinya aku memberi sesuatu 
kepadanya, berasal dari kata halawah. Upah 
dukun disamakan seperti sesuatu yang manis 
rasanya, karena dukun mendapatkan upah 
tersebut dengan mudah tanpa bersusah 
payah. Halawtuhu artinya aku memberikan 
sesuatu yang manis kepadanya. Maksudnya 
adalah upah yang diterima seseorang 
yang mengaku mengetahui hal gaib dan 
memberitahukan berbagai kejadian kepada 
orang-orang. Di tengah-tengah masyarakat 
Arab ada dukun-dukun yang mengaku tahu 
banyak hal, sebagian di antara mereka ada 
yang mengaku punya pendamping dari 
bangsa jin dan pengikut yang menyampaikan 
kabar-kabar kepadanya, ada juga yang 
mengaku mengetahui banyak hal melalui 
pemahaman yang diberikan kepadanya, ada 
juga yang disebut 'urraf, yaitu orang yang 
mengaku mengetahui banyak hal melalui 
pendahuluan-pendahuluan yang dijadikan 
petunjuk suatu kejadian, misalkan ada benda 
dicuri lalu ia mengaku mengetahui siapa 
pelaku yang dicurigai, atau misalkan seorang 


“Dilarang menahan kelebihan air untuk 
mencegah tumbuhnya rerumputan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perairan” (42), Bab: 
Orang yang berkata, “Pemilik air lebih berhak 
atasnya.” (2)) 


edaran Penjelasan --------------- 


Yeh : rumput kering maupun basah, lam 
dalam Kam adalah lam 'agibah, seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah & berikut, 
“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Firaun 
yang akibatnya dia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka.” (Al-Gashash: 8) 
Makna hadits, jika ada seseorang membuat 
aliran air di tengah padang luas, dan di sekitar 
air terdapat rerumputan, sementara tidak ada 
air lain selain air tersebut, namun air tersebut 
tidak sampai ke tempat hewan-hewan 
gembala miliknya kecuali jika hewan-hewan 
gembala mendatangi air tersebut, maka si 
pemilik air dilarang untuk mencegah lebihan 
air miliknya (untuk dimanfaatkan orang lain), 
karena jika ia mencegah lebihan air, berarti 
ia mencegah (orang lain) memanfaatkan 
rerumputan yang ada di sekitar air tersebut, 
padahal siapapun tidak boleh dicegah untuk 
memanfaatkan rerumputan, karena bisa 
membahayakan banyak orang. 


HARAM MAKAN HASIL PENJUALAN 
ANJING SERTA UPAH DUKUN DAN 
PELACUR 


HADITS KE-1010 


٠٠‏ حَدِيْتُ أن GI a‏ رَضِيَ الله 
Jan Ol ciie‏ الله صل الله عليه gkang‏ تى عَنْ 
ya‏ الكلب وَمَهْرِ Gal‏ وَحُلَوَانٍ SS‏ 

(أخرجه البخاري في: ع" AS‏ البيوع: wr‏ باب ثمن الكلب) 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Sembelihan dan buruan” 
(72), Bab: Memelihara selain anjing buruan 
dan peliharaan (6)) 


SI ya : Siapa memelihara. 
isu CX : Anjing penjaga hewan-hewan ternak. 
ضَارٌ‎ q : Atau anjing pemburu. 


HADITS KE-1013 


ص 


JJ di لله‎ G5 Tap حَدِيْتُ ان‎ 7 
WK Aah ga ana سول الله ص‎ 
KI LG a 

Kan os 


(أخرجه البخاري في: 4١‏ كتاب المزارعة: ٣‏ باب اقتناء الكلب 
للحرث) 


Abu Hurairah a berkata, “Rasulullah 3 
bersabda: 


'Barang siapa memelihara seekor anjing 
maka setiap hari amalnya akan berkurang 
satu girath, kecuali anjing untuk menjaga 
pertanian dan hewan ternak.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Bercocok-tanan” (41), 
Bab: Memelihara anjing untuk pengelolaan 
tanaman (3)) 


HADITS KE-1014 
San JE زُمَيْر‎ al سَفْيَانَ بن‎ D -٤ 
GAN ya يمل‎ alag الله صل الله عَلَيْهِ‎ Jian; 


رسوا 
الاين Sera‏ 
Blas aka‏ 
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wanita ditengarai berselingkuh, lalu ia tahu 
siapa lelaki selingkuhannya. Ada juga orang 
yang menyebut tukang nujum sebagai dukun. 


PERINTAH MEMBUNUH ANJING 


HADITS KE-1011 


١‏ حَدِيْتُ Jaa Sl a‏ الله 
ja‏ الله SS yh Adele‏ 
(أخرجه البخاري في: وه AS‏ بدء الخلق: ١7‏ باب إذا وقع الذباب 


في شراب أحدكم) 


Abdullah bin Umar © meriwayatkan 
bahwa Rasulullah # memerintahkan agar 
membunuh anjing. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal penciptaan" (59), 
Bab: Mendapati lalat di minuman (17)) 


HADITS KE-1012 

MAS AI رَضِي‎ AE الله ن‎ KE Êsa ANG 
ya AWI عليه‎ ANI اللو صل‎ Jim قال‎ :JO 
مِنْ‎ AS أو ضَارِ‎ aa KK افتتی‎ 


LGS يَوْم‎ alat 


(أخرجه البخاري في: ۴ کتاب الذبائح والصيد: T‏ باب من اقتنى CS‏ 
ليس بكلب صيد أرماشية) 


Abdullah bin Umar 48 berkata, “Rasulullah 45 
bersabda: 


‘Barang siapa memelihara anjing selain 
anjing untuk menjaga hewan ternak atau 
anjing untuk berburu, maka pahalanya akan 
berkurang dua girath setiap hari.” 


bekam, karena darah penduduk Hijaz‏ : الحجامة 
dan orang-orang serupa tipis, cenderung‏ 


. nampak di bagian luar tubuh karena daya 


tarik suhu panas yang keluar ke permukaan 
badan. Bekam membersihkan permukaan 
tubuh lebih dari terapi mengiris urat untuk 
mengeluarkan darah. Kadang, bekam 
mencukupi dari banyak obat-obatan. 


HADITS KE-1016 
عن اق صل الله عَم‎ ak خیب اين‎ 1 
Bra GA KA net Tia 


(أخرجه البخأري في: كتاب الطب: ٩‏ باب السعوط) 


Ibnu Abbas © meriwayatkan dari Nabi & 
bahwa beliau pernah berbekam dan memberi 
upah orang yang membekam beliau, dan 
beliau juga bergurah. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Obat yang dimasukkan dalam hidung (9)) 


Berbaring terlentang dengan‏ استعط 
mengganjal bagian punggung agar posisi‏ 
kepala mendongak ke atas, setelah itu‏ 
meneteskan obat ke hidung agar obat sampai‏ 
ke otak, sehingga penyakit keluar melalui‏ 
bersin.‏ 


HARAM MENJUAL KHAMER 
HADITS KE-1017 


AG bas AN 


Lean pa P 
4 bo سورة ق الرباء خرح‎ 


(أخرجه البخاري في: 4١‏ كتاب المزارعة: r‏ باب اقتناء الكلب 
للحرث) 


Sufyan bin Abu Zuhair x berkata, "Aku 
pernah mendengar Rasulullah 4 bersabda: 


'Barang siapa memelihara anjing tidak untuk 
menjaga pertanian dan tidak pula untuk 
berburu maka amalnya akan terkurangi satu 
girath setiap hari.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bercocok-tanan” (41), 
Bab: Memelihara anjing untuk pengelolaan 
tanaman (3)) 


HALALNYA UPAH MEMBEKAM 
HADITS KE-1015 


30» 


Selia ol dia ٥ 
الله‎ ba الله‎ Gn ia 
Sea Kab بو‎ aji > kana dag la عليه‎ 


fz Gz Fera 56 


gas‏ وم مولي حقو عَنْهُ وَقَالَ: )6 Jaa‏ ما 
a‏ به gpd bai LAGI‏ 

(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الطب: ١۳‏ باب الحجامة من الداء) 
Anas a meriwayatkan bahwa ia pernah‏ 
ditanya mengenai upah tukang bekam, ia pun‏ 
menjawab, "Abu Thaibah pernah membekam‏ 
Rasulullah #&, lalu beliau memberinya dua‏ 
sha' makanan dan menyarankan supaya‏ 
meringankan beban hamba sahayanya,‏ 
setelah itu beliau bersabda, “Terapi yang‏ 


paling baik adalah bekam dan terapi dengan 
kayu gaharu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Membekam darah (13)) 


ers 


Hal terbaik yang kalian‏ : إن Jet‏ ما Bls‏ به 
gunakan untuk mengobati tekanan darah,‏ 


"Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan khamar, bangkai, babi, 
dan patung.” Seorang shahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan lemak 
dari bangkai (sapi dan kambing) karena 
bisa dimanfaatkan untuk mengecat kapal, 
memoles sarung pedang, atau meminyaki 
kulit-kulit serta sebagai bahan minyak untuk 
penerangan bagi manusia?” Beliau bersabda, 
"Tidak, dia tetap haram.” Kemudian saat itu 
juga Rasulullah # bersabda, "Semoga Allah 
melaknat kaum Yahudi, karena ketika Allah 
mengharamkan lemak hewan (sapi dan 
kambing) mereka malah mencairkannya, 
menjualnya, dan memakan vang hasil 
penjualnya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli" (34), Bab: Jual 
beli bangkai dan patung (112)) 


Penjelasan ---------------‏ س سس ت مه م ممه 
eatis : Mereka jadikan bahan pelita‏ بها الئاس 
dan penerangan.‏ 

seal الله‎ 6 : Allah melaknat orang-orang 
Yahudi. 


Ga 255 UI : Ketika Allah mengharamkan 
mereka memakan lemak bangkai. 


sja : Mereka mencairkan lemak tersebut lalu 
mereka ambil minyaknya. 


HADITS KE-1019 


FS Êsa ٠8‏ عن ابن عباس ري الله 


عومسم 


JUS PA PA باع‎ Budi i Jó Magis 
اله‎ aa أنَّ رَسُوْلَ‎ akas a GN الله‎ fó 


IE Sa Syl الله‎ JAG JÉ sakang عَلَيه‎ 
úi SA laa aya a 


(أخرجه y‏ في: 1" كتاب البيوع: ٠١‏ باب لا يذاب شحم الميتة 
ولا يباع ودكه) 
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45 الْمَسْجِدٍ‎ dl E 
pet ea 

(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۷۳ باب تحريم تجارة الخمر 

في المسجد) 


EA AT 


Aisyah & berkata, “Ketika turun ayat-ayat 
dalam surat Al-Bagarah tentang masalah riba, 
Nabi 44 keluar ke masjid lalu membacakan 
ayat-ayat tersebut kepada orang- 
orang. Kemudian beliau mengharamkan 
perdagangan khamar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Haram 
hukumnya jual beli khamar di masjid (73)) 


HARAM MENJUAL KHAMER, 
BANGKAI, BABI, DAN PATUNG 


HADITS KE-1018 


sbor لو‎ 


GEE عَبْدِ اله رضي الله‎ op حَدِيْتُ جار‎ -٠١ YA 


dd ala الله صل الله‎ Jr c ii 
َو بيع‎ Nyang الل‎ II hg َا انج‎ 
Jas GB ولأضتم‎ ngin a انر‎ 
AAN يل يها‎ Bad شحوم‎ a 
بها الئّاس قال‎ meal د‎ Suan بها‎ ó 
adé الله‎ bo الله‎ Jian; F 
EREE 

sa Eh neg کاو‎ setup aa 


(أخرجه البخاري في: ۳۶ كتاب البيوع: ٠١‏ باب بيع الميتة والأصنام) 
Jabir bin Abdullah & meriwayatkan bahwa‏ 


ia mendengar Rasulullah #4 bersabda pada 
hari Fathu Mekah saat beliau di Mekah: 


e 6 س‎ 


SY; Jin Sis Si a LAS‏ بَعْضَهًا 

ia i Ye HIS as عَلَ‎ 

ولا يفوا غا َل oa‏ بيعو GE Wa‏ 
ai‏ البخاري في: ٣٤‏ كتاب البيوع: ۷۸ باب بيع بالفضة) 


Abu Sa'id Al-Khudri 
Rasulullah 44 bersabda: 


gs meriwayatkan, 


"Jangan kalian berjual beli emas dengan 
emas, kecuali sama jumlahnya dan jangan 
kalian lebihkan yang satu atas lainnya: jangan 


. kalian berjual beli perak dengan perak, 


kecuali sama jumlahnya dan jangan kalian 
lebihkan yang satu atas lainnya: dan jangan 
kalian berjual beli yang disegerakan (hadir) 
dengan yang diakhirkan (ditangguhkan)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli" (34), Bab: Jual 


beli perak (78)) 

An Rae MAA Penjelasan--------------- 
Jis NE إلا‎ : Kecuali jika keduanya sama. 

54:5 Y; : Dari isyfaf artinya janganlah kalian 
melebihi. 


Gl áj : Perak dengan perak. 
GE : Ditangguhkan. 
4: Dengan sesuatu yang ada. 


LARANGAN MENJUAL PERAK DENGAN 
EMAS SECARA UTANG 


HADITS KE-1022 
Ega 23 بن عَازِبِ‎ AI حَدِيْتُ‎ -٠١ ؟؟‎ 
333 ap YAA IR أن‎ 


وزيد 
Bilas‏ عن so KAN‏ م مِنْهُمَا Ii: Jaka‏ 


we بن‎ 5 


Ibnu Abbas & berkata, “Umar bin Khatthab 
pernah mendengar kabar bahwa Fulan 
menjual khamar (minuman keras), lalu ia 
berkata, 'Semoga Allah membinasakan si 
Fulan, apa ia belum pernah mengetahui 
bahwa Rasulullah # bersabda: 


Semoga Allah melaknat kaum Yahudi. Lemak 
hewan (sapi dan kambing) telah diharamkan 
atas mereka, namun mereka mencairkannya 
lalu menjualnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: 
Larangan mencairkan lemak bangkai dan 
menjualnya (103)) 


HADITS KE-1020 


CEPET Dor 


عند أن ره سول 
الله La‏ الله edan adi‏ قَالَ: JIE‏ الله Ss‏ 
حرمت WAN BW PAN adi‏ 


(أخرجه البخاري في: TE‏ كتاب البيوع: ٠١‏ ياب لا يذاب شحم الميتة 


Ega ٠‏ اي هرر 5 الله 


' ولايباع ودكه) 
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Abu Hurairah a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: 

"Semoga Allah melaknat kaum Yahudi, 
karena telah diharamkan atas mereka 
lemak hewan (sapi dan kambing) namun 
kemudian mereka memperjualbelikannya 
dan memakan hasilnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: 
Larangan mencairkan lemak bangkai dan 
menjualnya (103)) 


RIBA 


HADITS KE-1021 


Goa -0‏ أي GAB saa‏ رضي AI‏ عن 
Gl‏ وَسُوْلَ اللّه صي AI‏ عَلَيْهِ calang‏ قَالَ: Y‏ يعوا 


beli emas dengan perak terserah bagaimana 
keinginan kami dan perak dengan emas 
terserah bagaimana keinginan kami.” 

(HR, Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: Jual 
beli emas dengan mata vang secara kontan 


(81)) 


slang laa 9) : Kedua-duanya sama, dan disebut 
murathalah. 


Fi: Kami membeli. 


MENJUAL (BARTER) MAKANAN 


HADITS KE-1024 


Ol dn uh ي‎ Sby سَعِيْدٍ‎ al das -٤ 


Paro 


Ya Jaan Las 
الله‎ Jani Jia بتمر جیپ‎ dia Gas 1 


ت 


or. باو‎ 


سول الله صل ake AN‏ 


daa 


s oo ذو‎ 


صل الله eka sd‏ اکل كر Berg‏ 
له وال يا Jas‏ الله ELAN 125 É‏ مِنْ ŠA‏ 


بِالصّاعَيْنِء Ju a, EL‏ حل الله 


PAR sakan‏ الى pai‏ يالدَّرَاهِم 


Cus 


otr. sà 


Ea 


(أخرجه اا AS rt‏ البيوع: ۸٩‏ باب إذا بيع تمر بتمر 
خير منه) 


Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah © 
meriwayatkan bahwa Rasulullah 4 pernah 
mempekerjakan seseorang di daerah 
Khaibar kemudian orang itu datang dengan 
membawa kurma pilihan yang terbaik. 
Rasulullah 4 pun bertanya, "Apa semua 
kurma Khaibar seperti ini?” 
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دس ده 


Ia RS SA ANG pa‏ الله ko‏ الله 


Was dab Ha عَنْ بيع‎ akang يه عَلَيْهِ‎ 


(أخرجه البخاري في re‏ کتاب البيوع: ۰ باب بیع الورق بالذهب ` 
ذسيغة) 


Abu Minhal berkata, “Aku bertanya kepada 
Bara’ bin Azib dan Zaid bin Arqam tentang 
sharf (jual beli emas dengan dirham atau 
sebaliknya). Keduanya berkata, ‘Ini baik 
menurutku," dan keduanya berkata, ‘Rasulullah 
#; telah melarang jual beli emas dengan 
perak sebagai utang (salah satu dari penjual 
atau pembeli tidak ada di tempat jual beli). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: Jual 
beli mata vang dengan emas secara kredit 


(80)) 


Ga)! : Menjual salah satu dari dua mata uang 
(emas dan perak) dengan yang lain. 


Pedas 


HADITS KE-1023 


Aa AN ري‎ Its gi bas -۳ 
PARA عَنِ‎ dag الت صل الله عَلَيْهِ‎ 
AGAN A پسواء‎ Alya Y Hy 2 


(أخرجه البخاري في: 6 كتاب البيوع: ١‏ باب بيع الذهب بالورق 


يدا بيد) 


Abu Bakrah ag berkata, “Nabi 34 melarang 
jual beli perak dengan perak dan emas 
dengan emas, kecuali dengan jumlah yang 
sama, dan memerintahkan kami untuk berjual 


Abu Sa'id Al-Khudri & berkata, “Bilal datang 
menemui Nabi يه‎ dengan membawa kurma 
Barni (jenis kurma terbaik). Nabi # pun 
bertanya kepadanya, 'Dari mana kurma ini? 


Bilal menjawab, 'Kami memiliki kurma yang 
jelek lalu kami jual dua sha' kurma tersebut 
dengan satu sha' kurma yang bagus agar 
kami dapat menghidangkannya kepada 
Nabi 35. 

Saat itu juga Nabi 25 berkata, ‘Celaka, 
celaka, ini benar-benar riba. Janganlah kamu 
lakukan seperti itu. Jika kamu mau membeli 
kurma maka juallah kurmamu dengan harga 
tertentu kemudian belilah kurma yang baik 
ini.” 

(HR, Bukhari, Kitab: “Perwakilan” (40), Bab: 
Tidak diterima jual beli barang rusak bagi 
wakil (11)) 


G5 : Dijelaskan dalam Ash-Shihah, burni 
adalah salah satu jenis kurma. Ditambahkan 
dalam Al-Muhkam, warnanya kuning, 
berbentuk bulat, dan jenis ini adalah jenis 
kurma terbaik. 


Si) sil : Artinya bersedih, beliau merintih agar 
lebih menekan dalam melarang, dan beliau 
mengucapkan kata-kata ini mungkin karena 
beliau merasa sakit karena tindakan tersebut, 
atau mungkin karena salah paham, 


.—..ccc....muas. 


JUS gang A قبع‎ : Juallah kurma yang buruk 
kemudian belilah kurma yang baik dengan 
hasil penjualan kurma yang buruk agar tidak 
jatuh dalam praktek riba. 


HADITS KE-1026 


ES JB عن‎ a G25 santa فلك حَدِيْتُ أي‎ 
(SG apal Gya BIA gig ati; 


oz 2.2 


DP‏ دمر 
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Orang itu berkata, “Demi Allah, tidak wahai 
Rasulullah, dan kami biasa menukar (barter) 
satu sha' dari jenis kurma ini dengan dua sha' 
kurma lain, dan dua sha' kurma ini dengan 
tiga sha' kurma lain.” 

Rasulullah pun وي‎ bersabda, "Jangan kamu 
lakukan, juallah semua kurma biasa dengan 
dirham. Kemudian beli kurma yang baik 
dengan dirham itu!" 

(HR, Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: 
Menjual kurma jelek dengan kurma yang 
lebih baik (89)) 


Ka; Memerintahkan. 

Mengikuti pola kata 'azhim, yaitu‏ : جَييْبٌ 
salah satu jenis kurma terbaik, pendapat‏ 
lain menyebut bawang merah, pendapat lain‏ 
menyebut arti berbeda.‏ 

gi بع‎ Juallah kurma yang jelek. 

& حم‎ Kemudian belilah. 


HADITS KE-1025 


sè‏ س هو 


dan sa a hihi, سعيد‎ ۴ al ésa No 
“7 ala ذو‎ - Be ماني‎ UR 

رو ةي صل ل عل وك 58 
JK Jó ISA‏ کن bis‏ تمر 33« dad‏ منة 
gê‏ صاع لظم GAN‏ صل الله Ag ala‏ 
IS‏ التي Go‏ الله da IE‏ عند ديك أو sii‏ 
عَيْنُ GAN‏ عَيْنُ اليا لا Jak‏ وَلَكِنْ ذا أَرَدْتَ bi‏ 
era‏ 

(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب الوكالة: ٠١‏ باب إذا باع الوكيل شيئًا 
فاسدًا فبيعه مردود) 


pen JGA عَنْهُ ول‎ ANI Go) Sa 
uses ابْنَ‎ ÓP A Es (JB) a وَالدَرْهُمُ‎ 
من‎ iaa SUS naga pera LA 
فن کاب الله‎ Sis وسم وو‎ ale لٿ صل الله‎ 
ko يسول الله‎ DEL SG ال کل ديك لا قول‎ 
I ee 


ot. ذو‎ 


ag الله عَلَيْهِ‎ ko 


(أخرجه البخاري في:4” WE MAS‏ الدينار بالدينا a‏ 
خر ري في بيع الدينار بالدينار 


Abu Shalih Zayyat meriwayatkan bahwa 
ia mendengar. Abu Sa'id Al-Khudri ag 
berkata, “Dinar dengan dinar dan dirham 
dengan dirham.” Aku katakan kepadanya, 
"Sesungguhnya Ibnu Abbas tidak 
mengatakan seperti itu.” 


Abu Sa'id berkata, "Aku pernah bertanya 
kepadanya: apa kamu mendengarnya dari 
Nabi 35 atau mendapatkan keterangannya 
dari Kitab Allah?” 


Ibnu Abbas menjawab, “Aku tidak pernah 
mengatakan semua itu. Kalian lebih mengenal 
Rasulullah š5 daripada aku. Hanya saja, 
Usamah meriwayatkan kepadaku bahwa 
Nabi #& bersabda, ‘Tidak ada riba, kecuali 
riba nasi'ah.'" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: 
Jual beli dinar dengan dinar secara kredit 
(ditangguhkan) (79)) 


Penjelasan 


4,5 لآ‎ : Karena ia (Ibnu Abbas) mengatakan 
bahwa riba hanya terdapat pada salah satu 
dari dua alat tukar bertempo, sementara 
jika keduanya ditukarkan (secara langsung) 
dengan dilebihi pada salah satunya, tidak ada 
riba di sana. Artinya, menurut Ibnu Abbas 
tidak disyaratkan dua alat tukar harus sama, 
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صَاعَيْنٍ a ua‏ صَنَّ a ala ANI‏ 
I5 lan HAN‏ رمن درق 
(أخرجه البخاري في: 4” كتاب البيوع: ٠١‏ باب بيع الخلط من التمر) 


Abu Sa'id x berkata, “Kami pernah diberi 
kurma campuran (antara yang baik dan 
yang jelek), dan kami jual dua sha' (kurma 
campuran itu) dengan satu sha' (kurma 
bagus)." 


Nabi pun 35 bersabda, “Tidak boleh menjual 
dua sha' dibayar satu sha' dan dua dirham 
dengan satu dirham." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli" (34), Bab: Jual 
beli kurma yang dicampur (20)) 


833 : Diberi. 


pan 5:Campuranberbagaijeniskurma, 
semuanya deam karena berkualitas jelek. 
Ini menepis dugaan orang yang mengira 
bahwa kurma campuran seperti ini tidak 
boleh dijual karena berkualitas buruk, karena 
campuran ini tidak mencemarkan jual-beli, 
mengingat secara zhahir bisa dibedakan, 
sehingga tidak termasuk tipuan, berbeda 
dengan mencampurkan susu dengan air, 
campuran ini tidak terlihat. 

Janganlah kalian menjual dua‏ : 9 صَاعَيْنِ يضَاعَ 
sha' kurma dengan satu sha' kurma. Seluruh‏ 
jenis makanan termasuk dalam makna kurma.‏ 
Untuk itu, satu jenis makanan tidak boleh‏ 
ditukarkan dengan makanan lain yang sejenis‏ 
dengan dilebihi atau dengan penundaan.‏ 


ALE رضي الله‎ GAB sanan Gl Sa -۷ 
sasa سم با‎ KT SEN صَالِج‎ al عَنْ‎ Luh 


Dan barang siapa jatuh (mengerjakan) 
pada perkara-perkara syubhat, sungguh 
ia seperti seorang penggembala yang 
menggembalakan ternaknya di pinggir 
jurang yang dikhawatirkan akan jatuh ke 
dalamnya. 


Ketahuilah, bahwa setiap raja memiliki 
batasan, dan ketahuilah bahwa batasan 
larangan Allah di bumi-Nya adalah apa- 
apa yang diharamkan-Nya. Dan ketahuilah, 
bahwa di dalam setiap tubuh ada segumpal 
daging. Apabila segumpal daging itu 
baik, maka baiklah seluruh tubuh tersebut. 
Dan apabila segumpal daging itu rusak, 
maka rusaklah pula seluruh tubuh tersebut. 
Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iman” (2), Bab: Menjaga 
kehormatan agama (39)) 


..—.conaanasuamn .—o..c.....uxa 


بين 


: Jelas dengan melihat dalilnya tanpa 
alanya syubhat. 

Sita (455 : Hal-hal syubhat, maksudnya 
serupa dengan yang lain yang hukumnya 
tidak jelas. 


ws ل‎ 
hukumnya. 
AN Gp KS : Apakah halal ataukah haram? 
Hanya ulama saja yang tahu, mungkin 
berdasarkan nash, giyas, istis-hab, atau dalil 
lain, selanjutnya ketika ada sesuatu yang 
tidak jelas apakah halal atau haram, dan 
tidak ada nash ataupun ijma' terkait hal 
tersebut, ahli ijtihad berijtihad terkait hal 
itu, dan menyamakan dengan salah satu di 
antara keduanya berdasarkan dalil. Dengan 
demikian, hal-hal syubhat seperti ini berlaku 
bagi selain ulama, bukan bagi ulama. 


Tidak ada yang mengetahui 


HS: Mewaspadai. 

ana kau : Agamanya terbebas sari‏ وَعِرْضِهِ 
kekurangan dan harga dirinya terbebas dari‏ 
celaan.‏ 
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bahkan baginya boleh menjual satu dirham 
dengan dua dirham. 

gedig palel: :Karenakaliansaatitu sudah 
baligh dan sempurna kala mendampingi 
Rasulullah 4%, sementara aku kala itu masih 
kecil. 

K3 YG, Y : Tidak ada riba dalam barang 
yang dilebihi. Hadits ini disepakati untuk 
tidak diamalkan secara zhahir. 


MENGAMBIL YANG HALAL 
DAN MENINGGALKAN YANG 
SYUBHAT 


HADITS KE-1028 
Baou JÚ AA بن‎ JIN حَدِيْتٌ‎ NGA 
سو‎ 6 PEP "a, NG - 4 Z, , 
الحلال‎ dsi da ae الله‎ ko ل الله‎ 
سه كوس‎ 2 Las asiy بين‎ gz- 


jys 


| kas [AYAN eny 

ng‏ مِنَ التاس؛ ad‏ ان Sin‏ اسك 

دنه وَعِرْضِه وَمَنْ Ep Te MA‏ 
ds‏ بو dap‏ 03 کے ںو 


شك أن ah Si Hala‏ َ يكل مَلِكِ 
Ijo‏ لله ف saji‏ محارم ألا ;3 


Bp گل‎ KA glo iaka إا‎ | kih ata 
iig الا‎ kad قَسَدَ‎ baa 


(أخرجه البخاري في: ؟ كتاب الإيمان: ۳۹ باب فضل من استبرأ لدينه) 


Nu'man bin Basyir e berkata, “Aku 


mendengar Rasulullah #& bersabda: 


“Yang halal sudah jelas dan yang haram juga 
sudah jelas. Namun di antara keduanya ada 
perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui 
oleh banyak orang. Maka barang siapa yang 
menjauhkan diri dari yangsyubhat berartitelah 
memelihara agamanya dan kehormatannya. 


didi æ; Yi : Hati seperti ini karena ia adalah 
pemimpin badan. Ketika pemimpin baik 
rakyat baik, dan ketika pemimpin rusak rakyat 
pun rusak. Yang paling mulai dalam diri 
manusia adalah hati, karena hati mengenal 
Allah, sementara seluruh bagian tubuh lain 
adalah pelayan bagi hati. 


MENJUAL UNTA TAPI MASIH 
DIKENDARAI SAMPAI TEMPAT 
TUJUAN 


HADITS KE-1029 


s55 


SS É i جار 625 اللّهُ عَنْهُ‎ bas ٠ 


ل جل هقد أيه Den‏ 


& 5. ” ce 


> JA 


Sa 


Aan Pera AE ca Ka 


saih; 


3 مرو 2° 


AA, CE دبعته»‎ 
Kir َيه‎ a 
NA BY ES قَالَ: مَا ما‎ s َل‎ 
NG 343 WS 

(أخرجه البخاري في: ot‏ كتاب الشروط: ؛ باب إذا اشترط البائع 
ظهر الدابة إلى مكان مسمى جاز) 


Jabir x meriwayatkan bahwa ia pernah 
bepergian dengan menunggang unta yang 
sudah lemah. Nabi # lewat dan memukul 
unta tersebut serta mendoakannya. Maka 
unta itu berjalan tidak seperti biasanya. 
Kemudian beliau berkata, ““Juallah (untamu 
itu) kepadaku dengan harga 40 dirham.” Aku 
jawab, "Saya tidak mau.” Kemudian beliau 
berkata lagi, “Juallah (untamu itu) kepadaku 
dengan harga 40 dirham.” Akupun menjualnya 
dengan syarat aku boleh menungganginya 
sampai di rumah keluargaku. 


للل و 2 5 1a‏ 


ORA : Sesuatu yang tidak jelas karena haram 
dari satu sisi dan halal dari sisi lain. 


gl : Orang seperti itu laksana pengembala, 
+£% : Jumlah musta'nafah yang disebut 
sebagai tamsil untuk mengingatkan sesuatu 
yang terlihat pada sesuatu yang tidak terlihat, 


Muhamma, ini namanya menyebut‏ الى 
mashdar untuk isim maful, maksudnya‏ 
tempat rumput yang tidak boleh bagi orang‏ 
lain dan siapapun yang merumput di sana‏ 
mendapat ancaman.‏ 

ds : Nyaris. 

: Jatuh di dalamnya. 


se» : Tempat subur yang terlarang bagi 
pengembala untuk mengembala di sana, 
siapa yang mengembala di sana tanpa izin 
si pemilik, ia mendapat ancaman hukuman 
berat. 


sa Kemaksiatan-kemaksiatan yang 
diharamkan Allah, seperti zina, mencuri, 
dan lainnya. Ini namanya tamsil untuk 
mengingatkan sesuatu yang terlihat pada 
sesuatu yang tidak terlihat. Mukallaf 
disamakan seperti pengembala, nafsu 
disamakan seperti hewan ternak, hal-hal 
syubhat disamakan seperti segala sesuatu 
yang ada di sekitar pagar, hal-hal yang 
diharamkan disamakan seperti sesuatu 
yang ada di dalam pagar, melakukan hal- 
hal syubhat disamakan seperti memakan 
rerumputan di sekitar pagar. Sisi kesamaan, 
hukuman karena tidak berhati-hati, seperti 
halnya ketika pengembala mengembala 


dana 


يُوَاقِعَهُ 


hewan ternak di sekitar pagar, lalu hewan- 
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hewan gembala masuk dan memakan rumput 
yang ada di dalam pagar, ia patut mendapat 
hukuman karenanya. 


itha : Segumpal daging, disebut demikian 
daging ini bisa dikunyah di mulut karena 


kecil bentuknya. 
$35 59 : Apabila segumpal daging ini rusak. 


Ala الله‎ aj an 66 وقد‎ JŠ g 


k بكرا‎ Snp Ja EA ed je Aa 
جت بكرا‎ BERA HN el E 
“sal 35: رلوك 235 يا رَسُوْلَ الله‎ nee 
Ei ii Eai ju ARETE 
25558 balé ولا تمرم‎ BAP لمن نلا‎ 
Ir UB: JB Sei ai 


got 


ahs عَدَوْتٌ عليه‎ PANA) bar 


dé 533 Asa jusi Aah 
(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد: 11 باب استثذان الرجل الإمام)‎ 


or. ُو‎ 


sié i الله‎ 


Jabir bin Abdullah a mengisahkan, “Aku ikut 
berperang bersama Rasulullah 3 lalu beliau 
menghampirikusaatakusedang menunggang 
unta milik kami yang sudah sangat lemah 
hampir tidak sanggup berjalan. Beliau 
bertanya kepadaku, “Mengapa untamu?" 
Aku menjawab, “Kelelahan.” Jabir berkata, 
“Rasulullah x pun berbalik ke belakang lalu 
menuntun unta itu dan mendoakannya.” 
Beliau terus saja berada di dekat unta hingga 
unta itu berjalan mendahului, lalu beliau 
bertanya kepadaku, “Bagaimana untamu 
sekarang?” Aku menjawab, “Baik, ia telah 
mendapatkan berkah Anda." Beliau berkata, 
"Apa kamu mau menjualnya kepadaku?" Aku 
malu, karena tidak ada lagi unta yang kami 
miliki selain itu. Aku pun menjawab, "Ya." 
Beliau berkata, “Juallah untamu kepadaku.” 


Aku pun menjual unta itu kepada beliau 
dengan ketentuan aku tetap boleh 
menungganginya sampai di Madinah. Aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku ini pengantin 
baru.” Lalu aku meminta izin kepada beliau 
untuk berangkat lebih dulu ke Madinah, 
dan beliau pun mengizinkanku. Lalu aku 
mendahului orang-orang menuju Madinah 
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Setelah sampai, aku serahkan unta tersebut 
kepada beliau dan beliau memberiku vang 
pembayarannya lalu aku pergi. Tak lama 
kemudian beliau mengikutiku dan bersabda, 
“Aku tidak akan mengambil untamu. Ambillah 
untamu dan vang itu menjadi hartamu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persyaratan” (45), 
Bab: Persyaratan (dalam jual beli) di atas 
kendaraan pada sebuah tempat tertentu (4)) 


PER aa 


Lelah.‏ : أغيًا 
SY : Maksudnya membawa saya, maful-‏ 
nya dibuang.‏ 

335 : Memberiku. 


ece 


EL : Saya mensyaratkan. 


HADITS KE-1030 


vi: عبد الي قا‎ gi BA AH 
بي‎ (56 ju daa سول الله صَنَّ‎ 
Bd et th وت‎ dn jaga 
قال‎ Dad بي قا قال لي: ما‎ SE SS ëi 
الله‎ do الله‎ j js ias قَالَ: د‎ gé TAE 
له قَمَا رال بَينَ يدي‎ Ess 5 وَل‎ sie به‎ 


yo‏ 2 و 


Bihan SP گیگ‎ o Ja 


WANG 45 Jay!‏ نسيل 
ansi Jó a KAA Bb KAHANG‏ 
قال قَاسْتَحْيَيْتُ وَل Ber‏ 
IN main‏ 
تهر Sih JB KA Gi SE‏ فَقُلْتُ: يا 0 


aia لي‎ 336 ng EAN 8) 4 الله‎ 


الاس Kai si Kaba TARAI d‏ بين 


HADITS KE-1031 


Ge اشتری‎ JB حََدِيْتُ جَابِرِ بن عَبْدِ الل‎ ٠١ 
gada oi برا‎ Alis sa صل الله‎ GA 
(Ri Inka SA صِرَاًا‎ pad UG a 
PI 3 وَوَرّنَ لي‎ ES deh الْمَسْجِدَ‎ 

(أخرجه البخاري في: 7ه كتاب الجهاد: 144 باب الطعام عند القدوم) 


Jabir bin Abdullah & berkata, “Nabi & 
membeli seekor unta dariku seharga dua wag 
dan satu dirham atav seharga dua dirham. 
Ketika tiba di Shirar? beliau memerintahkan 
agar menyembelih seekor sapi, lalu mereka 
pun menikmatinya. Ketika sudah tiba di 
Madinah, beliau memerintahkan aku agar 
masuk ke dalam masjid, maka aku shalat dua 
rakaat lalu beliau memberikan vang harga 
unta kepadaku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Ketika 
makanan dihidangkan (199)) 


jl : Sebuah tempat di bilangan Madinah 
sejauh tiga mil di sebelah timur. 


MEMBAYAR UTANG DENGAN HARTA 
YANG LEBIH BAIK 


HADITS KE-1032 


A bas -vrr‏ الله عَلْهُ BI‏ رَجُلاً 
أ Io gl‏ الله adi‏ وَسَلْمَ يَتَقَاضَاهُ SEE‏ 


bi‏ په jy JUS Aben‏ الله ko‏ الله عَلَيْه 


2 Sebuah daerah 3 km arah timur kota Madinah 


hingga ketika sudah sampai di Madinah aku 
menemui pamanku (saudara laki-laki ibu) lalu 
dia bertanya kepadaku tentang untaku maka 
aku beritahu apa yang sudah aku lakukan 
dengan unta tersebut dan dia mencelaku. 


Jabir berkata, "Ketika aku mohon diri kepada 
Rasulullah :, beliau berkata kepadaku, Kamu 
menikahi seorang gadis atau janda?” Aku 
jawab, “Aku menikahi seorang janda.” Beliau 
berkata, “Mengapa kamu tidak menikahi 
gadis sehingga kau dan dia bisa saling 
bercengkerama.' Aku menjawab, "Wahai 
Rasulullah, ayahku telah meninggal dunia 
atau mati syahid dan aku memiliki savdara- 
saudari yang masih kecil-kecil. Aku khawatir, 
bila aku menikahi gadis yang sebaya dengan 
mereka, ia tidak dapat membimbing mereka 
dan tidak dapat bersikap tegas terhadap 
mereka. Oleh karena itu, aku menikahi 
seorang janda agar ia dapat bersikap tegas 
dan membimbing mereka.” 


Jabir berkata, "Sesampai Rasulullah 4 
di Madinah, aku segera menemui beliau 
membawa unta tersebut. Beliau lantas 
memberiku vang harga unta tersebut, tapi 
beliau juga mengembalikan unta tersebut 
kepadaku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Meminta izin kepada imam (113)) 


Penjelasan ---------------‏ لمم ممم م مد سمه 
Wi; : Unta yang digunakan untuk‏ عل d oot‏ 
mengambil air, disebut nadhih karena‏ 

memercikkan air kala diberi air minum. 


5 


Letih dan tidak mampu melakukan‏ : أغى 
sesuatu.‏ 


jê: Persendian-persendian tulang‏ 5 قار هره 
punggung, maksudnya dengan syarat aku‏ 
menunggangi unta tersebut.‏ 


jE (pengantin) : Muzakkar dan mu'annats 
kata ini sama. 
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GADAI 


HADITS KE-1033 


rte sd 


ABE bas -irr‏ رَضِيَ الله عنهاء 


i 


a 


NG 
e SN dag lê Bn bo 
AD Ja 


ورهنه 
(أخرجه البخاري في: 1" كتاب البيوع: ٠١‏ باب شراء الى صل الله 
عليه وسلم بالنسيئة) 


asa ya دِرْعًا‎ 


Aisyah & meriwayatkan bahwa Nabi 5 
pernah membeli makanan dari orang Yahudi 
dengan pembayaran bertempo, dan beliau 
memberinya jaminan (gadai) baju besi. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: Jual 
beli Nabi #& dengan cara kredit (14)) 


SALAM (SALAF) ATAU PINJAMAN 


HADITS KE-1034 


Ju AE ابْنُ عباس رضي الله‎ aas ٠4 


zert 


bo GA pa‏ الله عَلَيْهِ Kos akan‏ وَهُمْ 
ba JÊG SANG ora A Gak‏ 


a11 


اسلف ف ف se‏ 


ا 


(أخرجه البخاري في: AS ro‏ السلم: ؟ باب السلم في وزن معلوم) 


Áj plaa gs5 pka JS 


Ibnu Abbas & berkata, “Ketika Rasulullah 
#8 tiba di Madinah, mereka (penduduk 
Madinah) mempraktikkan jual beli buah- 
buahan dengan sistem salaf, yaitu membayar 
di muka dan barangnya diterima setelah 
dua atau tiga tahun kemudian. Maka beliau 
bersabda, “Siapa yang mempraktikkan salaf 
dalam jual beli buah-buahan hendaklah 
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gés saken 
G: دلوا‎ am Ji Ka 
ý ajaa. JB مِنْ سنه‎ 

2153 


(أخرجه البخاري في: ٠‏ کتاب الوكالة: 5 باب الوكالة ف قضاء الديون) 


YG HA la 6 


pa d 


Abu Hurairah ag meriwayatkan bahwa ada 
seorang lelaki datang menemui Nabi 35 untuk 
menagih utang pada Nabi dengan keras 
hingga membuat para shahabat marah. 
Rasulullah #& pun bersabda, “Biarkanlah 
ia, karena orang yang punya hak itu bebas 
berbicara.” Kemudian beliau berkata, 
“Berikanlah kepadanya seekor anak unta.” 
Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, tidak 
ada kecuali yang umurnya lebih tua.” Beliau 
bersabda, “Berikanlah kepadanya, karena 
orang yang terbaik di antara kalian ialah 
yang paling baik dalam membayar utang." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perwakilan” (40), Bab: 
Perwakilan dalam melunasi utang (6)) 


Penyata PE A حنج عن حم‎ 


SUS : Meminta untuk membayar hutang, 
hutangnya berupa unta dengan usia tertentu, 
lalu para sahabat bermaksud menyakiti orang 
tersebut dengan kata-kata atau tindakan, 
namun mereka urung melakukan hal itu 
demi berlaku sopan terhadap Nabi #. 

Yi Bi la 3 : Kekuatan untuk menagih 
dan kekuatan alasan, namun kekuatan ini 
hanya boleh digunakan terhadap orang 
yang menunda-nunda pembayaran hutang 
padahal mampu, atau orang yang berlaku 
tidak baik, itupun harus dilakukan dengan 
menjaga etika yang disyariatkan. 


SYUF'AH 
HADITS KE-1036 
الله‎ G3 حَدِيْتُ جَابرِ بن عَبْدِ الله‎ - 
عليه وَسَلمْ‎ III رَسوْل الله صل‎ sad JO عَنْهْمَاء‎ 
55321 2335 IS ف كل مَا لَمْ يُفْسَمْ‎ sakan 
Kah فلا‎ Bj aa 
باب الشفعة في ما لم‎ ١ كتاب الشفعة:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
يقسم فإذا وقعت الحدود فلا شفعة)‎ 


Jabir bin Abdullah Wa berkata, “Rasulullah 4g 
menetapkan hak syuf'ah pada setiap harta 
yang belum dibagi. Namun, bila batasan 
telah ditentukan dan jalan yang dipisah, 
maka tidak ada lagi hak syuf'ah.3 

(HR. Bukhari, Kitab: Syufah” (36), Bab: 
Syufah itu pada sesuatu yang belum dibagi, 
jika batas-batas telah ada maka tidak ada 
lagi syufah (1)) 


bee 


. الشفعة‎ : Dari kata syafa'tu asy-syai'a artinya aku 


menyatukan sesuatu dengan sesuatu yang 
lain, maksudnya menyatukan bagian dengan 
bagian lain. Menurut istilah syariat, syufah 
adalah hak kepemilikan bersifat memaksa 
yang dimiliki sekutu lama terhadap sekutu 
baru terkait benda yang dimiliki dengan 
imbalan. Pemberlakuan syufah disepakati 
ulama. 


us j: Maksudnya untuk segala sesuatu yang 
bisa dibagi. 3,341 : Jamak hadd, maksudnya 
di sini adalah barang-barang milik yang 
dibedakan setelah dibagi. Makna asal hadd 


3 Contoh, dua orang bersekutu (patungan) membeli tanah, 
kemudian salah satu menjual bagiannya pada orang lain. 
Maka, sekutu lebih berhak membeli tanah itu daripada orang 
lain dan menggabungkan tanah bagian sekutunya pada 
tanah bagiannya. Dengan catatan, tanah tersebut belum 
ditentukan batas kepemilikannya dan belum dibagi—edt. 


dilakukannya dengan takaran, timbangan, 
dan waktu yang jelas.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Penyerahan” (35), Bab: 


Penyerahan barang dengan takaran yang 
diketahui (2)) 


LARANGAN BERSUMPAH DALAM JUAL 
BELI 


HADITS KE-1035 


JG حَدِيْتٌ أن هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللّهُ عَنْهُ‎ -iro 
aii dl sê الله‎ Ja الله‎ Ipa سيمت‎ 
واس‎ Gan Mani EET A H 


- 


(أخرجه البخاري في: re‏ كتاب البيوع: 5 باب يمحق الله الربا 
ویربی الصدقات والله لا يحب كل كفار أثيم) 


Abu Hurairah وه‎ berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah :& bersabda: 


'Sumpah itu melariskan dagangan, tapi 
menghilangkan berkah.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual beli” (34), Bab: 
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 
sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap 
orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu 


berbuat dosa (26)) 

sena. Penjelasan --------------- 
G41: Sumpah palsu. 

kits : Dari kata nafagal bai’ artinya 
perdagangan laris, kebalikan dari kasad yang 
artinya merugi. 

AMAN Barang dan apapun yang 
diperdagangkan. 


Kisa melenyapkan. 
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W£ : Yaitu tentang perkataan tersebut. 


ge o 


رمن بها 
Li as : Yaitu aku akan berkata kencang‏ 
di tengah- tengah kalian, dan aku akan‏ 
menyakiti kalian dengan celaan, seperti‏ 
halnya seseorang dipukul tepat di pundaknya‏ 

agar sadar dari kelalaian. 


ocu... 


Y: Yaitu perkataan tersebut. 


HARAM MENZALIMI DAN MERAMPAS 
TANAH ORANG 


HADITS KE-1038 


GS NYA‏ سَعِيدِ بن 


Já parya 


wi ام‎ s55 


ES)‏ انه AR‏ نتقصه 


P 
دمص من | حقها‎ 
دو سل‎ 


sie الله صل الله‎ fyi 


> E C Aa 
sai GN سَعِيدٌ:‎ JUS ON dg 
ر سول‎ Saad kei سینا‎ 
cis ih ge a i ia J is 
سبع أَرَضِيْنَ‎ iya SANAN يطوق يم‎ 


(أخرجه البخاري في: 5ه كتاب بدء الخلق: ۲ باب ما جاء في سبع 


أرضين) 


SG us 


Sa'id bin Zaid bin Amru bin Nufail 8ه‎ 
meriwayatkan bahwa ia pernah bertengkar 
dengan Arwa (binti Unais) dalam perkara 
kepemilikan tanah. Arwa menuduh 
bahwa Sa'id mengurangi haknya dan 
memberikannya kepada Marwan. Maka 
Sa'id berkata, "Apa (patut) aku mengambil 
haknya? Sungguh, aku bersaksi bahwa aku 
benar-benar telah mendengar Rasulullah 25 
bersabda: 


"Siapa yang mengambil tanah secara aniaya 
sejengkal saja, maka pada hari kiamat ia 
akan dikalungi tanah dari tujuh bumi.” 
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adalah mencegah, maksudnya membatasi 
sesuatu agar tidak ada yang keluar darinya 
dan mencegah sesuatu yang lain masuk ke 
dalamnya. 

«3 : Sudah dijelaskan jalan-jalannya, 


Kit W : Tidak ada celah bagi syufah setelah 
hak-hak dibedakan melalui pembagian. 


MENANCAPKAN KAYU DI TEMBOK 
TETANGGA 


HADITS KE-1037 


jys faie in هُرَيْرَة رضي‎ al ésa -vry 
BEE ka TA a الله صل‎ 
Bp يل أب‎ ar ن‎ AN 
63 G Ga وال‎ Gie pa WE أَرَاكُمْ‎ gu 


Sai 
يمئع جار جاره أن‎ Yobe كتاب المظالم:‎ ٩ (أخرجه البخاري في:‎ 


يغرز خشبه في جداره ) 


Abu Hurairah æ meriwayatkan, bahwa 
Rasulullah # bersabda: 


“Janganlah seseorang melarang 
tetangganya menancapkan kayunya (untuk 
suatu keperluan) ke dinding rumahnya." 


Kemudian Abu Hurairah berkata, “Mengapa 
kalian terlihat seakan menolak ketentuan 
hukum ini. Demi Allah, kalau sampai itu terjadi, 
aku benar-benar akan melempar kayu-kayu 
itu ke pundak kalian." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-kezaliman” 
(46), Bab: Tidak dilarang seseorang 
yang menancapkan kayu pada dinding 
tetangganya (20)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-kezaliman” 
(46), Bab: Berbuat kezaliman pada tanah 
(13)) 


Seukuran satu jengkal.‏ : 53 شار 


LEBAR JALAN UMUM JIKA ADA 
PERSELISIHAN 


HADITS KE-1040 


ص 


ih alsan -y to‏ رضي اله عَنْهُ قَالَ: قَضَى 


التي al ANA t er.‏ 
(أخرجه البخاري في: ١٠ء‏ كتاب المظالم: ٠۹‏ باب إذا اختلفوا في 
الطريق الميتاء) 


Abu Hurairah ææ berkata, “Nabi & 
menetapkan, jika kalian berselisih tentang 
jalan maka (ketentuannya) tujuh hasta. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-kezaliman” 
(46), Bab: Perselisihan pada ukuran jalan (29)) 


55245 : Mereka saling bertikai. 

Gl سَبْعَةٍ‎ inang : Ukuran jalan umum dijadikan 
berukuran tujuh hasta, setelah itu masing- 
masing sekutu diberi bagian tanah sebatas 
untuk dimanfaatkan dan Mak merugikan 
sekutu lain. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal penciptaan" (59), 
Bab: Penjelasan tujuh lapis bumi (2)) 


53x : Menjadi seperti kalung di lehernya. 
Sa'id membiarkan haknya untuk Arwa 
dan mendoakan keburukan kepadanya, ia 
mengucapkan, “Ya Allah! Jika dia berdusta, 
maka butakan penglihatannya, dan jadikan 
kuburannya di tanahnya sendiri.” Allah 
menerima doa Sa'id, Arwa menjadi buta, 
suatu ketika ia melewati sumur di tanah 
tersebut lalu ia jatuh ke dalamnya, dan sumur 
itu menjadi kuburan baginya. 


HADITS KE-1039 


San di ناي‎ LEE ijas -vra 
فَقَالَت: يا اب‎ INN daya a ینن‎ 
عليه‎ KS الله‎ ko ن التي‎ ak PI اجن جْتَيبَ‎ Zn 
ab لمي شف ناض‎ diis 
sia يع‎ 

(أخرجه البخاري في: ET‏ كتاب المظالم: ٠١‏ باب أثم من ظلم شيئًا 
من الأرض) 


Abu Salamah sg meriwayatkan bahwa 
ia pernah bertengkar dengan seseorang 
(perihal sengketa tanah), lalu ia ceritakan 
hal itu kepada Aisyah, maka Aisyah berkata, 
"Wahai Abu Salamah, jangan sampai 
(engkau mengambil atau tidak memberikan 
sejengkal) tanah (kepada pemiliknya). 
Karena, Nabi 25 pernah bersabda: 

"Barang siapa mengambil tanah sejengkal 
saja secara zalim, nanti ia akan dikalungi 
tanah dari tujuh bumi.” 
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BAB 25 
FARA'IDH (WARISAN) 


yaitu wajibkan bagian-bagian tertentu itu 
kepada yang berhak dan putuskan untuk 
mereka. Kata-kata ini diungkapkan dengan 
tingkat kefasihan tertinggi dan tujuan- 
tujuan balaghah yang paling luhur dengan 
menggunakan majaz, karena maknanya 
adalah berikan bagian-bagian itu kepada 
yang berhak. 

A 935 3S : Untuk lelaki yang paling dekat 
nasabnya dengan si mayit, bukan yang jauh. 
Sifat 53 disebut untuk penegasan. 


WARISAN KALALAH 


HADITS KE-1042 


PELES sò 


aa حَدِيْتُ جَابِر بْنِ‎ -٠١ Ls 
as الله‎ ko GA j a ibp JÉ 
BAE ڪر وَهُمَا مَاشِيَانء‎ pi gi Sg 
das sê الي صل الله‎ Tag Ea 
صب الله‎ NG Ei. Pad ês 
في‎ pl الله كنف‎ di daa اوم‎ ade 


ERC ab A IS ان‎ 


- 
2. 
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MEMBERIKAN BAGIAN KEPADA 
PEMILIKNYA 


HADITS KE-1041 


PERE و‎ 


Eja -vn‏ ابن عباس رضي الله GE‏ عن 
PA aj s ads a a‏ 
KESAN a‏ 


(أخرجه البخاري في: ۸٥‏ كتاب الفرائ 
أبيه وأمه) 


ثض: o‏ باب ميراث الولد من 


Ibnu Abbas & meriwayatkan dari Nabi 4, 
yang bersabda: 


"Berikanlah bagian fara'idh (warisan yang 
telah ditetapkan) kepada yang berhak. 
Adapun sisanya, maka untuk pewaris lelaki 
yang paling dekat (nasabnya)." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Perwarisan” (85), Bab: 
Warisan untuk anak dari bapak dan ibunya 


(5)) 


Aá : Jamak faridah, fa'ilah bermakna 
maf ulah Faraidh adalah bagian-bagian yang 
sudah ditentukan dalam kitab Allah, yaitu; 
separuh, seperempat, seperdelapan, dua 
pertiga, sepertiga, dan seperenam. 

Ws : Yang berhak mendapatkan bagian- 
bagian tersebut berdasarkan nash Al-Our'an, 


memberi fatwa kepadamu tentang kalalah." 


(27)) 


HARTA YANG DITINGGALKAN ORANG 
MATI UNTUK AHLI WARISNYA 


HADITS KE-1044 


a 


-vit‏ حَدِيْتُ al‏ هرد رضي الله عَنْهُ 


j 3E Tag‏ ار 


35... 


at. ذو‎ 


سول الله 4 ko‏ الله عليه 
ا > Sa‏ فيسأل: هَل 3 
ai) 35 si Dia sp 953‏ ۾ 263 ص 
ال Nk seal‏ عل Pi‏ 
الله GAN adi‏ قَال: أا dji‏ بِالْمُؤْمِنِيْنَ bya‏ 
gaS ES aA sai Sep hedi‏ 
a555 IU Ii‏ 

(أخرجه البخاري في: YA‏ كتاب الكفالة: ه باب الدين) 


رسو[ 


Abu Hurairah «as meriwayatkan bahwa 
pernah ada orang mati yang meninggalkan 
utang dibawa kepada Rasulullah &. Beliau 
pun bertanya, "Apakah dia meninggalkan 
harta untuk membayar utangnya?” Bila 
ternyata jenazah tersebut meninggalkan 
harta untuk melunasi utangnya, beliau mau 
menyalatinya. Jika tidak, beliau berkata 
kepada kaum muslimin, "Shalatilah saudara 
kalian ini!” 

Ketika Allah membukakan banyak 
kemenangan di berbagai negeri, beliau 
bersabda, “Aku lebih berhak (mengurus 
urusan) orang-orang beriman daripada diri 
mereka sendiri, maka siapa yang meninggal 
dunia dari kalangan kaum mukminin lalu 
meninggalkan utang, akulah yang wajib 
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(أخرجه البخاري في: Yo‏ كتاب المرضى: ه باب عيادة AN‏ عليه) 


Jabir bin Abdullah x berkata, “Aku pernah 
sakit, lalu Nabi # dan Abu Bakar datang 
menjengukku dengan berjalan kaki. Ketika 
beliau menemuiku, aku sedang pingsan. 
Beliau kemudian berwudhu dan memercikkan 
sisa air wudhu kepadaku. Aku pun tersadar, 
dan ternyata Nabi #; ada di depanku. Aku 
lantas bertanya, "Wahai Rasulullah, apa 
yang dapat kuperbuat dengan hartaku, 
bagaimana aku membaginya?’ Beliau belum 
menjawab apa-apa, hingga turun ayat 
tentang harta warisan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Penyakit” (75), Bab: 
Menjenguk orang yang pingsan (5)) 


2263 : Air yang digunakan untuk wudhu. 


PE صم حم صن‎ aa aa aa M سم‎ 


AYAT YANG TERAKHIR KALI TURUN 
IALAH TENTANG KALALAH | 


HADITS KE-1043 


و قم 


رضي الله PN‏ 


e PLN 


سَوْرَةٍ asia IG‏ وَآخر آية Bun SIG‏ 
(أخرجه البخاري في: 6 كتاب التفسير: ؛ سورة النساء: ۷؟ باب 
يستفتونك قل الله يفتيسكم في الكلالة) 


AA gal -۳ 


Bara’ ag berkata, “Surat yang terakhir kali 
turunadalahBara” ah (At-Taubah), sedangkan 
ayat yang terakhir kali turun adalah ayat: 
‘Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang 
kalalah).' (An Nisa: 176).“ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir Surah an-Nisa' “ 
(65), Bab: Mereka meminta fatwa kepadamu 
(tentang kalalah). Katakanlah: “Allah 


membayarnya dan siapa yang meninggalkan 
harta maka harta itu untuk ahli warisnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tanggungan” (39), Bab: 
Utang (5)) 


emam Penjelasan --------------- 


$3 : Ukuran lebih di atas biaya pengurusan : 
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jenazah. 


263 : Sesuatu yang digunakan untuk melunasi 
hutang si mayit. Dari hadits ini disimpulkan 
dorongan untuk melunasi hutang saat masih 
hidup atau berusaha untuk terbebas dari 
hutang. Andai urusan hutang tidak berat, 
tentu Nabi # membiarkan saja orang-orang 
yang punya hutang. 


BAB 26 
HIBAH 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 


Membeli sedekah" (59)) 


J j ¿iZ : Aku membawa seseorang di atas 
kuda, yaitu aku menjadikan kuda milikku 
sebagai tunggangan bagi mujahid yang tidak 
memiliki tunggangan, memberikan kuda itu 
padanya. 

iie کان‎ gÁ i14 : Tidak mengurus kuda 
tersebut, tidak diberi makan dan minum, 
dilepaskan mengembala sendiri hingga 
menjadi kuda yang hampir mati. 
ái 45 95 : Jangan menarik kembali 
sedekah yang telah kau berikan melalui 
pembelian atau yang lain. 


= جع حنم صن سن عد عم أت بم ع أن أن أن أن عن أن عم عن عنم عم عم مم بن ل من ع م ام مان ادا دا ص داه د د 


HADITS KE-1046 


A 


| 


seb 3‏ مسمس 
ل عمر بن 


. 
5 


pa 


pena 
sié الله‎ ko الله‎ Jaan JUS dng اراد ن‎ 
Nio تعد في‎ Yg BER an 
(أخرجه البخاري في: 7ه كتاب الجهاد: 115 باب الجعائل والحملان‎ 
) في السبيل‎ 
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MAKRUH MEMBELI KEMBALI 
SESUATU YANG TELAH 
DISEDEKAHKAN 


HADITS KE-1045 


EKA JÓ رَضِيَ اللّهُ عَنْهُ‎ jab Bas ٠6 
áis گن‎ gÁ الله فأضَاعَهُ‎ Yasa Bush Ë 
لآ‎ JG olah الله عَلَيْهِ‎ jo َسَأَلْتُ الى‎ 


bg Iban g i5 V3 SS 


Bani a 3‏ قب 


a 


(أخرجه البخاري في: ؛؟ كتاب BEN‏ 9ه باب هل يشتري صدقته) 


Umar bin Khatthab as mengisahkan, "Aku 
pernah memberi (seseorang) kuda untuk 
berperang di jalan Allah, tapi orang itu 
malah menyia-nyiakannya. Aku pun berniat 
membelinya kembali dan aku kira dia akan 
menjualnya dengan harga murah. Aku pun 
menanyakan hal ini kepada Nabi #5, maka 
beliau bersabda: 


“Jangan kamu beli dan jangan kamu ambil 
kembali sedekah yang telah kamu berikan. 
Sekalipun orang itu menjualnya kepadamu 
dengan harga satu dirham. Karena, orang 
yang mengambil kembali sedekahnya seperti 
orang yang menjilat kembali ludahnya.'” 


ت 
z b æ rz‏ 378 


Aa já Dal, JSI فَقَالَ:‎ ASIA al 
da JB ل‎ 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب ٠١ LI‏ باب LAN‏ للولد) 


JÚ Kia 


Nu'man bin Basyir a meriwayatkan bahwa 
ayahnya datang membawanya menemui 
Rasulullah 345 lalu berkata, “Aku telah 
memberi anakku ini seorang budak.” Beliau 
bertanya, "Apa semua anakmu kamu beri 
budak semisal?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Beliau bersabda, “Kalau begitu, lebih baik 
kamu tarik kembali (budak itu).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pemberian” (51), Bab: 
Pemberian seorang anak (12)) 


HADITS KE-1049 


E عَنْ‎ AAS بن‎ YAN حَدِيْتُ‎ -via 
EA E بْنَ بَشِيْرِ‎ SAN basi 
éi ipe ii ahi ai gusi Ap 
الله‎ dog رَس‎ Kb f SNI رََاحَةَ‎ 
daa ولم فاق رَس‎ aé 
in i BAE ابي مِنْ‎ BEE إن‎ JUS 
الله قَالَ:‎ Jas يا‎ Bad Si gia dana 
KU JB Y لَ:‎ Ji هَذَا‎ Ja Bd 3 سَائِر‎ da 


jah i‏ بَيْنَ أو SP an JONI‏ عَطِيَهُ 
(أخرجه البخاري في: 0١‏ كتاب WELD‏ باب الإشهاد في الحبة) 


Amir æ berkata, “Aku mendengar Nu'man 
bin Basyir berkata di atas mimbar, “Ayahku 
memberiku sebuah hadiah. Amrah binti 
Rawahah pun berkata, “Aku tidak rela sampai 
kamu mempersaksikannya kepada Rasulullah 
3š. Maka ayahku menemui Rasulullah 35 
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Umar bin Khatthab ag meriwayatkan bahwa 
ia menyedekahkan kuda di jalan Allah, 
kemudian ia mendapati kuda itu dijual. la pun 
ingin membelinya kembali, tapi ia bertanya 
terlebih dahulu kepada Rasulullah 3. Beliau 
pun bersabda: 

“Jangan kamu beli dan jangan kamu ambil 
kembali sedekahmu." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Imbalan 
dan beban di jalan Allah (119)) 


HARAM MENARIK KEMBALI SEDEKAH 
DAN HIBAH, KECUALI YANG 
DIBERIKAN KEPADA ANAK 


HADITS KE-1047 
7 das الله‎ 625 uas ابن‎ Esa NY 


قال GAN‏ صل الله AAN sie‏ ف هبيه 


ss Bian ig KN 
باب هبة الرجل لامرأته‎ ٠١ الطبة:‎ 97 0١ (أخرجه البخاري في:‎ 
والمرأة لزوجها)‎ 


Ibnu Abbas # berkata, "Nabi 4 bersabda: 
'Orang yang meminta kembali hibahnya 
seperti anjing yang muntah lalu menelan 
kembali muntahannya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pemberian” (51), Bab: 
Pemberian suami kepada istrinya dan 
pemberian istri kepada suaminya (14)) 


MAKRUH MENGUTAMAKAN 
SEBAGIAN ANAK DALAM HIBAH 


HADITS KE-1048 
sell 


FE 


tá Sp JUS a ala الله‎ fo الله‎ Iya 


JI بن‎ JI ba -y LA 


tersebut kembali lagi kepadaku. Seperti 
itulah yang mereka lakukan pada masa 
Jahiliyah. Islam membatalkan praktek ini 
dan memberitahukan kepada mereka, siapa 
menyerahkan sesuatu kepada orang lain 
selama hidupnya, barang tersebut menjadi 
milik para ahli waris si penerima setelah ia 
meninggal dunia. 


HADITS KE-1051 


ي »30 


ea) هرد 0 رضي الله عله عن‎ al bas NN 
جَائِرَة‎ gadi A sakang عَلَيْهِ‎ AN ko 

(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب RAN‏ ۲ باب ما قيل في العمرى 
والرقى) 


Abu Hurairah نيد‎ meriwayatkan dari Nabi 
35 yang bersabda, "Umra (perawatan 


dan penjagaan) adalah hibah yang 
diperbolehkan." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pemberian” (51), Bab: 
Umra dan Rugba (32)) 

SAE ا‎ e aa Penjelasan - - - - - - - - - - - - - - 


se Graji : Untuk penerima pemberian 
seumur hidup dan untuk para ahli waris 
sepeninggalnya, si pemberi tidak lagi 
memiliki hak atas barang yang ia berikan. 


dan berkata, “Aku memberi anakku yang 
berasal dari Amrah binti Rawahah sebuah 
hadiah, namun ia memerintahkanku untuk 


mempersaksikannya kepada Anda, wahai | 
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Rasulullah.” 


Beliau bertanya, “Apa semua anakmu kamu 
beri hadiah seperti ini” la menjawab, “Tidak.” 
Beliau bersabda, 'Bertakwalah kalian kepada 
Allah dan berlaku adillah di antara anak-anak 
kalian.” Nu'man berkata, “Maka dia kembali 
dan mengambil kembali pemberiannya.'” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Pemberian” (51), Bab: 
Mendatangkan saksi pada pemberian (13)) 


AL-'UMRA (PERAWATAN BANGUNAN 
SELAMA HIDUP) 


HADITS KE-1050 


30...» 


عَنْهُ قَالَّ: قَصَى BA‏ 
bo‏ الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ja Wi usg‏ وُهِبَتْ 4 


(أخرجه البخاري في: 0١‏ كتاب E e‏ باب ما قيل في العمرى والرقى) 


plan Bas ٠١‏ 923 اللّهُ 
radi‏ = 


Jabir x berkata, "Nabi 4g menetapkan 
bahwa 'umra' (perawatan dan penjagaan 
bangunan) adalah milik orang yang diberi 
hibah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pemberian” (51), Bab: 
Umra dan Rugba (32)) 


Penjelasan 


Ge Sa أَعْمَرْيُهُ‎ artinya aku memberikan 
rumah itu kepadanya untuk ia huni selama 
ia masih hidup, setelah ia meninggal, rumah 


1 ‘Umra adalah seseorang berkata kepada orang lain, “Aku 

berikan rumah ini secara umra kepadamu.” Artinya, 
kamu boleh menempatinya seumur hidup. Bila kamu 
meninggal, maka rumah itu menjadi milikku lagi. Hal ini 
biasa dilakukan di masa jahiliyah. 
Nabi menyalahkan praktik umra semacam ini dan 
memberitahukan bahwa orang yang di masa hidupnya 
diberi umra maka sepeninggalnya pemberian itu menjadi 
hak ahli warisnya. 


BAB 27 
WASIAT 


| MEWASIATKAN SEPERTIGA HARTA 


HADITS KE-1053 


kah) 


30. 35 


bgus -۳‏ سعد بن KS e ai‏ الله عنه» 


"34 


gris TE 


ا ق دل تان Jó‏ 59 قلف بار 
PENA KAA Sin E‏ 
تدر 333 AW Ds‏ خير ba‏ أن angas‏ 


Sa arab 
بي قَالَ: إِنَكَ‎ Gema 
b. ا 555 به‎ 


-$ Sya oh 2 


mila a; ge dadi 
شح مف‎ in aaa وار‎ 

َل R33‏ عَلَ SIB gei sagah‏ سعد أبن 
P da dp‏ 
Sud‏ 
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HADITS KE-1052 


MAS الله‎ G3 الله بن عُمَرَ‎ sab bas -vor 


03. 4 


Suju sakang sadi الله‎ ko الله‎ Jaan SI 


ohea gesal‏ له د ad sop Iis‏ يَِيْتُ يتين إلا 
Ba -335‏ .3 


توبه عنده 


PTN YA 


ووصينه 
(أخرجه البخاري في: ده كتاب الوصايا: ١‏ باب الوصايا) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& bersabda: 

"Tidak dibenarkan seorang muslim yang 
mempunyai suatu wasiat melewatkan dua 
malam kecuali wasiatnya itu ditulis di sisinya." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Wasiat” (55), Bab: Wasiat 
(1)) 


b: Maksudnya adalah ليس‎ (Bukan/Tidak). 
sd يبيب‎ : Maful kata 


perkiraannya WI 1515 atau Kts. 


di dibuang, 


Km إلا ووه‎ : Saat tidur, wasiatnya harus sudah 
tertulis di dekatnya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: Duka 
Cita terhadap kematian Sa'ad bin Khaulah (37)) 


44 : Separuh. 
555 : Engkau meninggalkan. 
w : Fakir. 


A Ss : Meminta sedekah dari tangan 
orang atau meminta dengan menjulurkan 
tangan pada orang-orang. 


4455 : Zat Allah. 


Sisi : Aku tertinggal di Makkah setelah 
sahabat-sahabatku pergi bersamamu. 


HE أن‎ aki Ss : Mungkin saja umurmu 
panjang, atau kau tidak akan meninggal 
dunia di Makkah. Ini termasuk salah satu 
pemberitaan gaib yang disampaikan Nabi 
3&, karena Sa'ad bin Abi Waggash berumur 
panjang hingga menaklukan Irak. 
Helena: Hinggabanyakkaummuslimin 
mendapatkan manfaat karenamu berupa 
negeri-negeri kesyirikan yang Allah taklukkan 
melalui kedua tanganmu, dan didapatkan 
kaum muslimin sebagai rampasan-rampasan 
perang. 


Kaum-kaum lainnya tertimpa‏ : 4555 بك آخَرُوْنَ 
bahaya. ka na mereka adalah orang-‏ 
orang musyrik yang tewas di tanganmu dan‏ 
pasukanmu.‏ 


Pi 
$ 


va! GW : Dari kata imdha' artinya 
melaksanakan, maksudnya teruskanlah. 
“6722 : Hijrah mereka dari Makkah ke Madinah. 
, saia CE 855 ولا‎ : Dengan meninggalkan 
hijrah dan kedaman sehingga harapan 
mereka sia-sia belaka. 


SA : Orang yang pada dirinya terlihat jejak- 


jejak kemiskinan. 
KAYUN ¿f : Yaitu karena ia mati di bumi 


dimana ia telah berhijrah bumi itu. 
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(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: ۳۷ باب رثي الي صل الله 


Sa'ad bin Abu Waggash s mengisahkan, 
“Rasulullah # mengunjungiku pada hari Haji 
Wada’ saat sakitku sudah sangat parah, lalu 
aku berkata, 'Sakitku sudah sangat parah dan 
aku memiliki banyak harta padahal pewarisku 
hanya seorang anak perempuan. Bolehkah 
aku menyedekahkan dua pertiga hartaku? 
Beliau menjawab, “Tidak boleh.” Aku katakan 
lagi, "Bagaimana kalau setengahnya? Beliau 
menjawab, “Tidak boleh.” 


Kemudian beliau melanjutkan, 'Sepertiga 
dan sepertiga itu sudah besar atau banyak. 
Sungguh, lebih baik kamu meninggalkan 
ahli warismu dalam keadaan berkecukupan 
(kaya) daripada kamu meninggalkan mereka 
serba kekurangan sehingga mereka nantinya 
meminta-minta kepada orang. Dan tidaklah 
kamu memberi sebuah nafkah yang kamu 
niatkan hanya mencari rida Allah kecuali 
kamu pasti diberi balasan pahala atasnya, 
bahkan sesuap makanan yang kamu 
masukkan ke dalam mulut istrimu sekali pun.” 


Lalu aku bertanya, Wahai Rasulullah, apakah 
aku diberi umur panjang setelah shahabat- 
sahabatku? Beliau berkata, “Tidaklah sekali- 
kali engkau diberi umur panjang lalu kamu 
beramal shalih melainkan derajat dan 
kemuliaanmu akan bertambah. Dan semoga 
kamu diberi umur panjang sehingga orang- 
orang dapat mengambil manfaat darimu 
(muslimin) dan mungkin dapat mendatangkan 
madharat bagi kaum yang lain (musyrikin). 
Ya Allah, sempurnakanlah pahala hijrah 
shahabat-sahabatku dan janganlah Engkau 
kembalikan mereka ke belakang (murtad). 
Namun, Sa'ad bin Khaulah membuat 
Rasulullah #& bersedih, karena ia akhirnya 
meninggal dunia di Mekah." 


pahala jika aku bersedekah untuknya?" 
Beliau menjawab, “Ya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: Mati 
mendadak (95)) 


SAH: Mati, 

1545 : Seketika. 

Ws : Rafa’ sebagai pengganti fa'il, nashab 
sebagai maf'ul kedua dengan menggugurkan 
huruf jar. Ma'ful pertama disembunyikan, 
ia menempati posisi fa'il, atau kata LAI 
mengandung makna £ 44 sehingga kata ¿i 
menjadi maf'ul kedua dengan menggugurkan 
huruf jar, atau nashab sebagai tamyiz. - 


WAKAF 


HADITS KE-1056 


BP) AS 


a -01‏ ابي 


afi 
Eg 
EGI 
C 
ta GA 
“C 
3 


Su 
Aa: 
in 


r 
r م‎ ” 


NN La ےا ا‎ 
Ia un wat 


أصلها jêg, sita,‏ 
باع وَل يهب Ga) Sp‏ به في افقو 


=> ١ الله و ابن‎ Jasa G3 An 
د‎ òl مَنْ مَنْ وَلِيَهَا‎ SARI ih 
قال‎ y Jasa HS sandang da 


e “ja jawa به ۾ ابن‎ ¿ísó 
باب الشروط في الوقف)‎ ١9 كتاب الشروط:‎ ot (أخرجه البخاري في:‎ 
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HADITS KE-1054 


-” 
- 


bgus -vot‏ ابن kE‏ قَالَ: 
ارج ؛ لن ر Jaa Ta‏ الله [o‏ الله aé‏ 


i 58 SI‏ كيزا اوگ 
(أخرجه البخاري 13 00 كتاب الوصايا: ؟ باب الوصية بالعلث) 


2.7. 3 


00 A 


Ibnu Abbas & berkata, “Sekiranya orang- 

. orang mau mengurangi (sepertiga) hingga 
(menjadi) seperempat (tentu lebih baik), 
karena Rasulullah 5 bersabda: 'Sepertiga, 
dan sepertiga itu banyak atau besar. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wasiat” (55), Bab: 
Berwasiat dengan sepertiga harta (3)) 


SE J : Andai mereka mengurangi dari‏ الئاس 
sepertiga menjadi seperempat dalam wasiat,‏ 
tentu lebih baik.‏ 


PAHALA SEDEKAH SAMPAI KE MAYIT 


HADITS KE-1055 


Ia Sl الله عَنْهَاء‎ Ge a Ea -voo 
CA AH: a sali صل الله‎ AI Je 


Ta 0635-5203 >ه وس 231 ے‎ 
لها اجر‎ jab Bika CE IS, AS 


an‏ عَنها قَالَ: نَحَمْ 


(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: ٩١‏ باب موت الفجأة البغتة) 


Aisyah w meriwayatkan bahwa seorang 
laki-laki berkata kepada Nabi 34, “Ibuku 
meninggal dunia secara tiba-tiba. Aku kira 
seandainya ia sempat berbicara ia tentu 
akan bersedekah. Apa ia akan memperoleh 


Jaz 95 : Orang yang kehabisan bekal‏ الله 
saat menjalankan ibadah haji ataupun saat‏ 
berperang.‏ 

dal اہن‎ : Orang yang memiliki harta di suatu 
negeri namun ia tidak bisa datang ke sana, 
dan dia miskin. 

Yaitu seukuran seperempat wakaf‏ : بِالْمَعْرُوفٍ 
dengan cara yang patut.‏ 
مال الرجل وتمول : 5 EA‏ 
memiliki harta.‏ 

Yu JIE 4£ : yaitu bukan menumpuk-numpuk 
harta. 


: seseorang menjadi 


TIDAK BERWASIAT JIKA 
TIDAK PUNYA SESUATU YANG 
DIWASIATKAN 


HADITS KE-1057 


Sa 
د الله بن أب أو‎ rê na JG Papa 
Y أَوْصَى قَالَ:‎ Tag a الله‎ Io گان التي‎ 

AE | کیب ع الاس‎ AS meli KAWA 


Se Tej‏ بِحِتَابٍ الله 
(أخرجه البخاري في: هه كتاب الوصايا: ١‏ باب الوصايا وقول all‏ 
صل الله عليه وسلم وصية الرجل مكتوبة عنده) 


Thalhah bin Musharrif berkata, “Aku bertanya 
kepada Abdullah bin Abu Aufa, “Apa 
Nabi # pernah berwasiat?’ la menjawab, 
‘Tidak.’ Aku bertanya lagi, “Lalu bagaimana 
manusia diwajibkan atau diperintahkan untuk 
berwasiat” la menjawab, ‘Beliau berwasiat 
dengan Kitab Allah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wasiat” (55), Bab: Sabda 
Nabi #5 tentang penulisan wasiat (1)) 


Ibnu Umar @ meriwayatkan bahwa Umar 
bin Khatthab mendapatkan bagian tanah 
perkebunan di Khaibar, lalu ia datang 
menemui Nabi 2 dan meminta saran 
mengenai bagian tersebut. la berkata, 
"Wahai Rasulullah, saya mendapat bagian 
tanah perkebunan di Khaibar, dan saya 
belum pernah mendapatkan harta yang 
sangat berharga seperti kebun ini, lantas 
apa saran Anda mengenai kebun ini?" Beliau 
menjawab, “Jika kamu mau, peliharalah 
pohonnya dan sedekahkanlah hasilnya.” 


Ibnu Umar berkata, “Umar pun 
menyedekahkannya; ia tidak dijual, tidak 
diwariskan, dan tidak dihibahkan. Umar 
menyedekahkan (hasilnya) kepada orang- 
orang fakir, karib kerabat, pemerdekaan 
budak, dana perjuangan di jalan Allah, 
untuk ibnu sabil dan untuk menjamu tamu. 
la juga membolehkan orang yang mengurus 
kebun tersebut untuk memakan dan memberi 
makan hasil tanamannya dengan cara yang 
baik dan tidak menyimpannya (untuk dimiliki 
sendiri).” 

Perawi berkata, “Saya menyampaikan 
hadits ini kepada Ibnu Sirin, ketika sampai 
pada kata, ‘Dan tidak menyimpannya', ia 
mengatakan, “Dan tidak mengumpulkannya 
(untuk diri sendiri). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kesepakatan (syarat)” 
(54), Bab: Syarat-syarat wakaf (19)) 


eum Penjelasan --------------- 
2 TA : Meminta pendapatnya. 

Jý zi |: Paling baik. 
a : Kamu sedekahkan. 
335 وَفي‎ : Kerabat. 
„úJ : Memerdekakan budak, mereka adalah 
budak-budak mukatib, dengan memberi 


mereka sebagian dari wakaf untuk membayar 
biaya kemerdekaan mereka. 
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HADITS KE-1058 

A A si 0 KIE حيبت‎ on 
00 AS dana Sada, ليه‎ lg ¿jú 
ME كاري لدعا وال‎ IE صَدْرِيْ‎ 

G 


ABE عند‎ 


r 


23. 


e 


شد 


2 ac. 
- 


1 


55 
نه 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الوصايا: ١‏ باب الوصايا وقول النبي 
صل الله عليه وسلم وصية الرجل مكتوبة عنده) 


Aswad berkata, “Orang-orang menyebutkan 
kepada Aisyah bahwa Ali menerima 
wasiat (kekhalifahan).” Aisyah pun bertanya, 
"Kapan beliau mewasiatkan itu kepadanya. 
Aku orang yang selalu menyandarkan beliau 
di dadaku (menjelang wafat beliau)”, atau 
ia berkata, “Berada dalam pangkuanku, lalu 
beliau meminta air dalam wadah (terbuat 
dari tembaga) hingga beliau jatuh dalam 
pangkuanku dan aku tidak sadar kalau beliau 
sudah wafat. Jadi, kapan beliau memberi 
wasiat kepadanya?" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wasiat” (55), Bab: Sabda 
Nabi 5 tentang penulisan wasiat (1)) 


CSS : Miring karena seluruh bagian tubuh 
beliau lemas lunglai. 


0 


Ii Ia 
khilafah. 


: Maksudnya wasiat terkait 


HADITS KE-1059 


Kos يَوْمُ‎ JÓ Š 


3300... 


بَكَى حَقَ حصب ia‏ 


are ابن‎ Bas =Ne04 


الس 


رص 4067 


وما يوم 


JS : yaitu tidak memberikan wasiat secara‏ لي 
khusus, karena penafian ini tidak bersifat‏ 
umum, karena setelah itu Nabi 45 berwasiat‏ 
untuk berpegang teguh kepada kitab Allah.‏ 
Maksudnya, Nabi # tidak berwasiat terkait‏ 
harta.‏ 


Log الئاس‎ Ec XS : Maksudnya penulisan 
wasiat terkait firman Allah sz, “Diwajibkan 
atas kamu, apabila maut hendak menjemput 
seseorang di antara kamu, jika dia 
meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua 
orang tua dan karib kerabat dengan cara yang 
baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang 
yang bertakwa.” (Al-Bagarah: 180). 

sÑ : Berwasiat untuk berpegang‏ بحتاب الله 
teguh pada kitab Allah dan mengamalkan‏ 
isinya. Beliau hanya cukup berwasiat untuk‏ 
berpegang teguh kepada kitab Allah saja‏ 
karena Al-Our'an adalah yang paling agung‏ 
dan paling penting, di dalamnya terdapat‏ 
penjelasan segala sesuatu, entah melalui‏ 
nash atau melalui penarikan kesimpulan‏ 
dalil. Jika mereka mengikuti apa yang ada di‏ 
dalam Al-Qur'an, tentu akan menjalankan‏ 
apa yang diperintahkan Nabi # kepada‏ 
mereka, berdasarkan firman Allah &,‏ 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu‏ 


maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya ` 
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bagimu maka tinggalkanlah.” (Al-Hasyr: 7) 
Terkait tiga wasiat yang Nabi 4 sampaikan 
menjelang wafat, seperti disebutkan dalam 
Shahih Muslim, “Jangan sampai ada dua 
agama berada di Jazirah Arab,” lafal lain 
menyebutkan, “Usirlah kaum Yahudi dari 
Jazirah Arab,” dan sabda beliau, “Berilah 
perlindungan kepada utusan seperti aku 
memberi mereka perlindungan,’ juga wasiat- 
wasiat lainnya, secara zhahir, Ibnu Abi Aufa 
tidak membantah penafiannya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Bergaul 
dan meminta pertolongan kepada ahli 
Dzimmah (176)) 


E 65 يوم‎ : Khabar mubtada' yang dibuang, 
atau ا‎ tujuannya adalah untuk 
membesarkan urusan karena berat dan tidak 
disuka. 


ak ts 3 : Yaitu hari apakah itu. Ibnu Abbas 
merasa heran pada hari itu karena pada hari 
itu Nabi 35 jatuh sakit. 

Cd : Membasahi. 

Berilah aku alat-alat tulis, seperti‏ : نون پاب 
pena dan tinta, atau yang dimaksud kitab‏ 
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk‏ 
menulis. Secara zhahir, kitab yang diinginkan‏ 
Nabi 85 adalah tulisan terkait khilafah Abu‏ 
Bakar. Namun ketika mereka berselisih‏ 
dan sakit beliau semakin parah, beliau‏ 
mengurungkan niat untuk menulis wasiat,‏ 
beliau mempercayakan teks terkait khilafah‏ 
Abu Bakar pada asas yang telah beliau‏ 
canangkan terkait penunjukannya sebagai‏ 
imam shalat menggantikan beliau.‏ 


345 : Ibnu Baththal mengira artinya kacau, 


sementara menurut Ibnu At-Tin artinya 


berbicara ngelantur. Ini tentu tidak patut bagi 
kedudukan beliau nan tinggi. Kemungkinan 
yang dimaksud adalah Rasulullah ššš 
meninggalkan mereka, berasal dari kata 
hajr kebalikan washal, karena Rasulullah # 
telah mendapatkan karunia-karunia ilahi. 
Untuk itu beliau mengatakan, “Bersama 
golongan tertinggi.” Ibnu Atsir menyatakan, 
kata tersebut adalah kata tanya dengan 
membuang hamzah. Maksudnya, apakah 
kata-kata beliau berubah dan kacau karena 
sakit yang menimpa beliau. 


GA ig من‎ : 
pedalaman Irak, dan 


: Panjangnya dari Aden hingga 
lebarnya hingga 
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sié ؤل اللو صل الله‎ yaa SE فَمَالَ:‎ ogadi 
بڪتابء‎ iy 2 JA pee و‎ 
nig بغت أب‎ at US لطن‎ LI 
اللّه‎ JES h: IS ESES a ولا يبي عند‎ 


a Í gÚ قا‎ gés J6 gi sié الله‎ fa 
É a sai el 


أَخْرِجُوا ip d GS pa‏ الْعَرَبِء وَأجِيْرُوا 


KAN Laras جِيْرُهُمْ‎ (et uga Ker) 


(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد: WI‏ باب هل يستشفع إلى 
أهل الذمة ومعاملتهم) 


Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas قو‎ berkata, 
"Hari Kamis dan apakah hari Kamis itu?” Lalu 
ia menangis hingga air matanya membasahi 
kerikil. Ia berkata, “Sakit Rasulullah 3 
bertambah parah pada hari Kamis, lalu 
beliau berkata, 'Berilah aku buku agar aku 
bisa tetapkan untuk kalian suatu ketetapan 
yang kalian tidak akan tersesat sesudahnya 
selama-lamanya dan bertengkar, karena 
tidak sepatutnya ada pertengkaran di 
hadapan Nabi 38.” 


Orang-orang berkata, “Apa ucapan Rasulullah 
3£ telah berubah dan tidak beraturan (karena 
sakit yang beliau rasakan)?!" 


“Beliau berkata, ‘Biarkanlah aku. Kondisiku 
sekarang sudah lebih baik dari yang kalian 
inginkan.' Beliau berwasiat tiga hal menjelang 
wafatnya: 


'Usirlah orang-orang musyrikin dari Jazirah 
Arab dan hormatilah para tamu (duta, utusan) 
seperti aku menghormati mereka.” Dan aku 
(Ibnu Abbas) lupa yang ketiganya'.” 


1 Yaitu, pemberangkatan pasukan yang dipimpin oleh 
Usamah. Kaum muslimin menentang Abu Bakar dalam 
hal ini. Namun, kemudian ia memberitahu mereka bahwa 
Nabi 48 telah mengamanatkan hal itu sesaat sebelum 
beliau wafat. 


'Kemarilah, aku akan menulis sebuah tulisan 
(pesan) kepada kalian, agar kalian tidak 
tersesat sepeninggalku.' Di antara mereka 
adayangberkata, ‘Rasa sakittelah menguasai 
kesadaran Rasulullah 4g, dan kalian memiliki 
Al-Qur'an, maka cukuplah Kitab Allah bagi 
kita.” Orang-orang yang ada di rumah itu pun 
berselisih dan beradu pendapat. Di antara 
mereka ada yang berkata, “Mendekatiah, 
Rasulullah # akan menuliskan sesuatu untuk 
kalian agar tidak tersesat sepeninggal 
beliau.” Dan di antara mereka ada yang 
menolaknya. Maka ketika terjadi banyaknya 
keributan dan perselisihan, Rasulullah 4% 
bersabda, ‘Pergilah kalian dariku.” 


Ubaidullah berkata, “Ibnu Abbas berkata, 
‘Sungguh musibah besar, tidak ada 
kesempatan bagi Rasulullah # menuliskan 
pesan untuk mereka karena perselisihan dan 
keributan mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Sakit dan wafatnya Nabi 5 (83)) 


as WI : Ketika kematian sudah dekat. 


css JW : Dia adalah Umar bin Khatthab. 
Umar tentu lebih mengerti dari Ibnu Abbas, 
yaitu di dalam Al-Qur'an sudah ada penjelasan 
hukum-hukum agama dan penjelasan 
yang menepis perbedaan pendapat terkait 
hukum-hukum tersebut. Umar mengetahui 
hal itu dari firman Allah, “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat- 
Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama 
bagimu.” (Al-Ma'idah: 3) Umar tahu, tidak 
ada suatu kejadian pun hingga hari kiamat, 
melainkan sudah dijelaskan dalam Al-Qur'an 
dan Sunnah, baik secara nash maupun 
petunjuk. Terkait keinginan Nabi * untuk 
menulis wasiat khilafah kala mengalami 
sakit keras, tentu sangat memberatkan 
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قربوا يكتب 


perbatasan-perbatasan Syam. Demikian 
yang dinyatakan Al-Ashma'i. 

IU Le : Wasiat yang ketiga maksudnya 
pemberangkatan pasukan Usamah. Kaum 
muslimin berbeda pandangan terkait 
pemberangkatan pasukan ini dengan Abu 
Bakar, Abu Bakar kemudian memberitahukan 
kepada mereka bahwaNabisgmemerintahkan 
hal tersebut menjelang wafat. 


HADITS KE-1060 


osae 55 


JG » ابن عباس رضي الله عنهماء‎ ésa -PT 


uE Ka a ds ما خُر‎ 


dag عَلَيْهِ‎ adi adi AN ben JG J6 Sa 


JB لآ 5 | بَعْدَهُ‎ GES Ii Bi ia 


Has 
35 وَسَلْمَ‎ adi الله‎ ko رَسُوْلَ الله‎ GI Ha 


AJI piiss ca zgi ilé‏ حسبتا DGS‏ اللّه 


AP ci jai rt 228 


PE ia 6 ره‎ oe 


Kea 
1429 daan تضلوا‎ PES لَكُمْ‎ 
SS الَا‎ She angi Gi من‎ 


sh‏ ت 


o 930 o Iuh 


Ia aga adi الله صل الله‎ Teh JG 
Ba naa 


Agt‏ يّةِ Jy SJ‏ الله o‏ الله 


z sg 
2 
ودس‎ Ki 


GESI Wb أن يَحْعْبَ لَهُمْ‎ an وَسَلمَ‎ aa 
Ip لإخْتِلآفِهم‎ 
صلل‎ al (أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي: ۸۳ باب مرض‎ 
الله عليه وسلم ووفاته)‎ 


Ibnu Abbas & berkata, “Menjelang ajal 
Rasulullah 3 tiba, beberapa orang lelaki 
berkumpul di rumah beliau. Beliau bersabda, 


beliau. Untuk itu, Umar menilai sudah cukup 
dengan penjelasan sebelum-sebelumnya 
demi meringankan beliau, di samping agar 
tidak menutup pintu ijtihad, penarikan 
kesimpulan dalil bagi para ahlul ilmi, dan 
mengaitkan ushul dengan furu’. Oleh 
karenanya, Umar menilai yang benar adalah 
tidak menulis wasiat sebagai keringanan bagi 
beliau, juga sebagai kelebihan bagi para ahli 
ijtihad. Adanya Nabi # tidak mengingkari 
pendapat Umar ini menunjukkan bahwa 
beliau membenarkan pendapatnya. 
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BAB 28 
NAZAR 


LARANGAN BERNAZAR DAN NAZAR 
TIDAK DAPAT MENOLAK TAKDIR 
SEDIKIT PUN 


HADITS KE-1062 


PERES sò 8 


Ji AS رَضِي الله‎ ib -۲ 
قَالّ:‎ 6 pien سم ع‎ sé لله‎ Ja تی الي‎ 
JS Ga يه‎ RAI SU KAI 

(أخرجه البخاري في: ۸۲ كتاب القدر: 1 باب إلقاء النذر العبد إلى 
)55( 


Ibnu Umar # berkata, “Nabi # melarang 
nazar dan bersabda bahwa sesungguhnya 
nazar tidak dapat menolak apa-apa, tapi ia 
(nazar) hanya keluar dari orang yang bakhil.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Qadar” (82), Bab: 
Nadzar hamba dan takdir Allah (6)) 


YEN عن‎ : yaitu tentang akad nazar atau 
keharusan nazar. 
555 Y: yaitu nazar sedikit pun tidak menolak 
takdir. 
به‎ 653: yaitu dengan nazar. 

“sel Ge : karena ia hanya bersedekah dengan 


imbalan yang: diterima terlebih dahulu. 
Nazar kadang bertepatan dengan takdir, 
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PERINTAH MELAKSANAKAN NAZAR 


HADITS KE-1061 


Pr g5 ÉE ابن‎ jas - 


سے وم 


ANI GS?) FGE a‏ عَنْهُ 
$o‏ الله عَلَيْهِ E Ig‏ 
ai a‏ 


(أخرجه البخاري في: هه كتاب الوصايا: MA‏ باب ما يستحب لمن يتوق 
فجأة أن يتصدقوا عنه» وقضاء العذور عن الميت) 


Ibnu Abbas # meriwayatkan bahwa 
Sa'ad bin Ubadah meminta fatwa kepada 
Rasulullah &, ia berkata, “Ibuku meninggal 
dunia, dan ia mempunyai sebuah nazar 
(yang belum ditunaikan).” Beliau bersabda, 
“Laksanakanlah nazarnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wasiat” (55), Bab: 
Menyedekahkan harta orang yang meninggal 
dengan tiba-tiba (tidak menulis wasiat) dan 
melaksanakan nadzarnya (19)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sumpah dan nazar" 
(83), Bab: Memenuhi nazar dan firman Allah 
Ta'ala: “ Penuhilah nazar.” (26)) 


«32 355:Maksudnyasesuatu yangdinazarkan, 
seperti kesembuhan. 
$5 مِنْ‎ : Dari nazar. 


NAZAR BERJALAN KAKI KE KA'BAH 


HADITS KE-1064 


koci áis رَضِيَ الله‎ yah حَدِيْتُ‎ -٠١4 

Pan رأ شيك ای‎ akan ala 

ad NGA aa‏ نَذَرَأَنْ AH Ia‏ 3 الله عَنْ 
s bi tya GA LAS NGA uan‏ ان يرگب 


(أخر جه البخاري في: 8؟ كتاب جزاء الصيد: SY‏ باب من نذرالمشي 
إلى الكعبة) 


Anas ag meriwayatkan bahwa Nabi & 
melihat seorang tua renta dipapah oleh 
kedua anaknya, beliau pun bertanya, 
"Mengapa orang ini?” Orang-orang 
menjawab, “Dia bernazar untuk berjalan kaki 
(menuju Mekah).” Beliau berkata, “Allah tidak 
membutuhkan penyiksaan orang ini terhadap 
dirinya sendiri.” Maka beliau memerintahkan 
orang itu untuk naik kendaraannya'. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Upah buruan” (28), Bab: 
Bernadzar untuk jalan ke Ka'bah (37)) 


1 Nabi tidak menyuruhnya memenuhi nazarnya karena; 
pergi haji dengan naik kendaraan lebih utama daripada 
dengan berjalan kaki. Atau, karena memang ia tidak bisa 


memenuhinya, 


642 


untuk itulah nazar hanya diucapkan orang 
bakhil, karena andai tidak bakhil, tentu ia 
tidak bernazar. 

PANAI 


Sabda, ii menunjukkan kewajiban 
memenuhi nazar. Sulit difahami, nazar 
dilarang namun wajib dipenuhi ketika apa 
yang dinazarkan tercapai. Tanggapan, nazar 
yang dilarang adalah nazar yang diyakini 
menghindari takdir seperti yang mereka 
kira. Banyak sekali orang punya keyakinan 
seperti itu kala melihat berbagai keinginan 
umumnya tercapai dengan nazar. Sementara 
jika seseorang bernazar dan yakin bahwa 
Allah jua yang menimpakan mara bahaya dan 
memberi manfaat, dan nazar hanya sebagai 
sarana saja, saat itu memenuhi nazar adalah 
ketaatan. Nazar ini tidak dilarang. 


HADITS KE-1063 


. 2 PA 


êsa) قال‎ Jó هريره‎ ulas -٠١ ۹۳ 


r 


r 
8 و‎ 


SE Saga JAGA لا يني‎ F sie 
d 333 قد‎ PA ai َك ون‎ -55 
َم‎ aha ب‎ ANG kadi 


sa daga 


AE Ip يَكُنْ‎ 


(أخرجه البخاري في: ۸۳ كتاب الأيمان والعذور: ٠١‏ باب الوفاء 
بالدذر؛ وقوله : يوفون بالدذر) 


Abu Hurairah a berkata, “Nabi 45 bersabda: 
‘Nazar tidak akan mengantarkan anak Adam 
pada sesuatu yang tidak ditakdirkan baginya. 

Namun, nazar akan mengantarkannya pada 
` takdir (lain) yang telah ditakdirkan baginya. 
Allah mengeluarkan nazar dari orang yang 
bakhil. Dia mengantarkannya pada sesuatu 
yang belum ia dapatkan sebelumnya.” 
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KS & Sp : Berjalan di antara keduanya 
dengan bertumpu pada keduanya (dibopong). 
Sa si 555 : Bernazar berjalan kaki ke Ka'bah. 
Ss sa: sidisini mashdariyah, maksudnya 
S3 أن‎ (Nabi 35 menyuruhnya untuk 
menunggangi kendaraan). Rasulullah 45 tidak 
menyuruh orang tersebut memenuhi nazar, 
mungkin karena menunaikan ibadah haji 
dengan berkendara lebih baik dari berjalan 
kaki, sehingga bernazar menunaikan ibadah 
haji dengan berjalan kaki tentu meninggalkan 
yanglebih baik, sehingga tidak wajib dipenuhi, 
atau karena yang bersangkutan tidak mampu 
memenuhi nazar. Kemungkinan terakhir ini 
lebih kuat. 


الت ko‏ الله MAS‏ وَسَلَمَ فَاستَفْتَيْتُهُ dahi JUS‏ 
السلام: تمش SIG‏ 

(أخرجه البخاري في: ۲۸ كتاب جزاء الصيد: ۳۷ باب من نذر SEM‏ 
إلى الكعبة) ; 


Uqbah bin Amir as berkata, "Saudariku 
bernazar untuk berjalan kaki ke Baitullah. Ia 
pun menyuruhku untuk meminta fatwa kepada 
Nabi 35. Aku datang meminta fatwa kepada 
beliau, dan beliau bersabda, “Hendaklah ia 
berjalan kaki dan berkendaraan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Upah buruan" (28), Bab: 
Bernadzar untuk jalan ke Ka'bah (37)) 


BAB 29 
SUMPAH 


denganmemperkirakan huruf jar, maksudnya 
Nabi 3# melarang kalian bersumpah. 

S5: Yaitu sengaja. 

jÎ Y9; : Yaitu menuturkan dari selainku, 
maksudnya aku tidak pernah bersumpah 
dengan menyebut para leluhur, juga tidak 


pernah menuturkan sumpah seperti itu dari 
orang lain. 


HADITS KE-1067 


si 3 2 رضي ال‎ 0 0 Sae -۷ 


EE ل ا‎ ca 
We 66 33 KU YAA لله يناڪم أن‎ 


Landi Yg ahh َلْيَحْلِفُ‎ 


(أخرجه البخاري في: VA‏ كتاب الأدب: ٤‏ باب من لم يرإكفار من 
قال ذلك متأولاً أو جاهلا) 


Ibnu Umar ¥8 meriwayatkan bahwa ia pernah 
mendapati Umar di atas tunggangannya 
bersumpah dengan nama nenek moyangnya. 
Rasulullah عي‎ pun menyeru kepada orang- 
orang: "Sesungguhnya Allah telah melarang 
kalian bersumpah dengan nama bapak- 
bapak kalian. Barang siapa bersumpah 
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LARANGAN BERSUMPAH DENGAN 
SELAIN ALLAH 


HADITS KE-1066 


a a yie الله‎ 


asuh 
ا‎ e 


(أخرجه البخاري في: Ar‏ كتاب الأيمان: ۽ باب لا تحلفوا بآ بائڪم) 


- s% 


a 


Umar bin Khatthab x meriwayatkan, 
“Rasulullah 3% pernah bersabda kepadaku: 


'Sungguh, Allah melarang kalian bersumpah 
dengan nama bapak-bapak kalian.” 


Umar berkata, "Demi Allah, sejak mendengar 
sabda Nabi 35 itu, aku tidak lagi bersumpah 
dengan nama-nama ayahku, baik sumpah 
diri sendiri atau menceritakan sumpah orang 
lain.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sumpah” (83), Bab: 
Larangan bersumpah dengan bapak-bapak 
kalian (4)) 


Penjelasan 
ka a si يُنْهَاكُْ‎ : rangkaian kata (245 
pada mahal rafa’ sebagai khabar é , dan ¿Í 
mashdariyah pada mahal nashab atau jar 


: oe 


لمر ag‏ تب Ga‏ کي لل إن 
atasi‏ أَرْسَلوْنٍ Wb dls DT)‏ فَقَالَ: Ya‏ 


CAK »ولا‎ bidak وَهْوَ‎ ANG sesi uh 
Fan led Jaga Sera 


da يه‎ SEA صل‎ GAN يَحُوْنَ‎ NG رين‎ 
Anya gai jess في سه عأ‎ E 


yidi Ida ي ٿال ائ صل الله عَلَيْهِ‎ 
ai Ga سَيعْتُ يلآلا‎ $ 0 
اللّهُ‎ Lo الله‎ Jaan ب‎ Cai JUS dk ur 
pa wg JG a AG عَلَيْهِ وَسَلَّهَ يَدْعْوْكَ‎ 
HE PAE LA go Á By yaa ji 
Ji أَصْحَابِكَه‎ d) fg فَانْطلِقْ‎ aaa مِنْ‎ 
In الله عَلَيْهِ‎ a naa 
Ha) SALES Au Ah يلڪ َل‎ 
يلڪم‎ kan ale التي صَنَّ الله‎ el هن‎ 
PA si, AA ل‎ 


KE 


جیار من 


من ba‏ إل من سمع تقالة ر سول الله صل 
الله عَلَيْهِ y da‏ تَظنوا Ju at Si ói‏ 


3 gs e الله صل الل‎ d jga lás 


Agie dies Seluas, وآ‎ Gia Cats SL 
Jk سَمِعُوَا قول‎ Gaal Pela 
ANANA 


iya په ابو‎ KAS Jag SA 
كتاب المغازي: ۷۸ باب غزوة تبوك وهي‎ ٤ (أخرجه البخاري في:‎ 
غزوة العسرة)‎ 
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hendaknya bersumpah dengan nama Allah 
atau kalau tidak, lebih baik ia diam.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Ucapan 
orang yang salah takwil atau bodoh (74)) 


SIAPA YANG TERLANJUR BERSUMPAH 
DENGAN LATA DAN UZA HENDAKLAH 
IA SEGERA MENGUCAP 
LA ILAHA ILLALLAH 


HADITS KE-1068 


رة ر 


٠‏ حَدِيْتُ ان a‏ ق 

jú s مَنْ‎ Bade ل‎ jade رسو‎ 
an إله إلا‎ 9 (JAS Sa SU sala KA) 

Sia i KAH Jas aaa) JW وَمَنْ‎ 


0 البخاري في: ٠١‏ كتاب التفسير: ٠۳‏ سورة والعجم: ؟ باب 
أفرأيتم اللات العزى) 


Abu Hurairah ag ‘berkata, “Rasulullah 45 
bersabda: 'Barang siapa yang bersumpah 
dan berkata, 'Demi Lata dan Uzza' hendaknya 
ia mengatakan, ‘Lû Ilaha Illallah. Dan 
barang siapa berkata kepada sahabatnya, 
'Kemarilah, saya berjudi denganmu' maka 
hendaknya ia bersedekah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir surat an-Najam" 


(65), Bab: Maka apakah patut kamu 
menganggap Al-Latta dan Al-Uzza (2)) 


MENEBUS SUMPAH DAN 
MENGERJAKAN YANG LEBIH BAIK 
DARI SUMPAHNYA 


HADITS KE-1069 


PER 


JB ái رضي الله‎ Sp al bas Ne 2 


ae AN الله صل‎ gis dl a فى‎ 


2. Dan ternyata mereka mengatakan hal 
yang sama sebagaimana yang dikatakan 
Abu Musa. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Tabuk adalah peperangan yang sulit (78)) 


SALA : Hewan tunggangan yang membawa 
mereka. 


4555153 : Berpapasan dengannya. 
نَفْسِهِ‎ 3 355 : Marah. 


da : Bentuk NERI dari kata sa'ah, artinya 
sêlani 


cas sái : Bentuk mutsanna dari kata qarin, 
artinya unta yang disandingkan dengan unta 
lain. 

Said : Mengirim seseorang di antara‏ مَا أَحْبَبْتَ 
kami untuk menemui orang yang pernah‏ 
mendengar, seperti yang engkau inginkan.‏ 


HADITS KE-1070 
Penaga Aw: 
Sea Seruan 
pama ES dal مِنَ‎ S6 sgt تیم اللو‎ 
S3 an a a 6 ah a MFE 
sat عَنْ داك إن‎ aiis zia Ja JST 
SAN ات ملل عل و ف نَم مِنَ‎ 
Gas الله ل ايلب رمَا‎ sus PAWEH 
mama. jy gh ما ايلم‎ 
Oa LABA EN GAN J5 AE KS Jl ِنْب‎ 


1G 


iai UB الذرّىء‎ E ده‎ 359 y d s6 
SAE va) لتا قَرَجَعْتا‎ HI ai 
Sem IE فَحَلَفْتَ أَنْ لا‎ IE أَنْ‎ aa 


Abu Musa gi berkata, “Para sahabatku 
mengutusku menemui Rasulullah 35 untuk 
meminta darinya sejumlah hewan tunggangan 
karena mereka ikut bersama Rasulullah كه‎ 
dalam pasukan Usrah, yaitu Perang Tabuk. Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, para sahabatku 
meminta Anda memberi mereka hewan 
tunggangan.’ Nabi & bersabda, ‘Demi Allah, 
kalian tidak perlu mengendarai apa pun.’ 


Itu terjadi ketika aku menemui Nabi & 
dalam keadaan marah dan aku tidak 
mengetahuinya. Maka dengan perasaan 
sedih karena penolakan itu, aku kembali 
dan dengan perasaan takut kalau 
Rasulullah #& akan marah kepadaku. Aku 
pun kembali menemui para sahabatku dan 
memberitahukan apa yang terjadi. 


Tak lama kemudian, aku mendengar Bilal 
memanggilku, “Wahai Abdullah bin Qais! 
Aku menyahuti panggilannya. Bilal berkata, 
"Rasulullah 4 memanggilmu, temvuilah beliau!” 
Ketika aku berjumpa dengan Nabi 45 beliau 
berkata, ‘Ambillah dua unta ini, dan dua unta 
ini’ Seraya menunjuk enam ekor unta yang 
dibawa Nabi 8 dari Sa'ad. 


Kemudian Nabi # bersabda, ‘Bawalah 
unta-unta itu kepada para sahabatmu 
dan katakan bahwa Allah atav Rasulullah 
$$ mengizinkanmu mengendarainya, jadi 
kendarailah.' Aku pun membawa unta-unta 
itu kepada mereka dan aku katakan, “Nabi 
4 mengizinkan kalian mengendarai unta- 
unta ini. Aku tidak akan meninggalkan kalian 
hingga sebagian dari kalian ikut bersamaku 
menemui seseorang yang mendengar 
perkataan Nabi 4&. Jangan kalian kira aku 
mengatakan sesuatu yang tidak dikatakan 
Rasulullah 35. Mereka berkata kepadaku, 
"Menurut kami, kamu benar. Dan kami akan 
melakukan apa yang kamu inginkan.” 

Abu Musa lalu berangkat bersama sebagian 


dari mereka menemui orang-orang yang 
mendengar langsung perkataan Rasulullah 


ambil yang lebih baik itu dan kubayar kafarat 
sumpahku." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Kewajiban seperlima 
pada harta” (57), Bab: Dalil seperlima untuk 
panglima kaum Muslimin (15)) 
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Penjelasan 
15 565 ab : Sepertinya perawi tidak ingat 
lafalnya secara utuh dan hanya menghafal 
ayam. 

dizh 3. : Dari tawanan Romawi. 

& JG: memakan benda najis. 

S435 : Aku tidak menyukainya. 

PAM ‘é: Maksudnya cara terlepas dari sumpah. 

2L52:5:Kamimemintanyauntukmembawakan 
barang-barang bawaan kami di atas unta. 

Jl ~% : Merampas unta sebagai rampasan 
perang. 

545: Unta sebanyak dua hingga sembilan, atau 
antara tiga hingga sepuluh. 

GW عر‎ : Unta-unta yang berpunuk putih 
karena gemuk dan banyak lemaknya. 

HP الله‎ sal, : Kemungkinan yang dimaksud 
adalah untuk menepis rasa hutang budi dari 
diri mereka dengan menyandarkan nikmat 
kepada Allah Ta'ala. 

pu ÍY : Suatu sumpah, maksudnya 
kenapa hal tersebut disumpahkan. 

KE ob: Sesuatu yang disumpahkan.‏ غَيْرَهَا خَيْرَا مِنْهَا 


Ni, 


5 : Aku menebus sumpah tersebut 
dengan kafarat. 


HADITS KE-1071 


-îs‏ ت 


EA AA‏ بن سَمُرَة Jl‏ قال ال 


Yna G alg sa الله‎ fo 
BERA Ni Gi Jai 
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ja cela de‏ الله ملك 
َال | اء لله Se AI‏ 
غَيْرهَا WE A ah GN LA Fe it‏ 


9 البخاري في: لاه كتاب فرض الخمس: ١5‏ باب ومن الدليل 
على أن mal‏ لنوائب المسلمين) 


Gn 


Ead Í 
el 


” 


ا 


` 


Zahdam bercerita, “Kami pernah berada di sisi 
Abu Musa ketika ia diberi seekor ayam jantan 
dan saat itu di sampingnya ada seorang 
dari Bani Taymillah yang berkulit merah, 
nampaknya ia orang asing (non-Arab). Abu 
Musa mengundangnya untuk makan." 


Zahdam berkata, “Sungguh, aku lihat dia 
memakan sesuatu hingga aku merasa jijik 
dan bersumpah untuk tidak akan ikut makan." 


Abu Musa berkata, “Kemarilah karena aku 
akan bercerita kepada kalian tentang masalah 
ini. Aku pernah menemui Nabi 35 bersama 
rombongan Asy'ariyin untuk meminta kepada 
beliau agar menyertakan kami (dalam perang 
dan bagian ghanimah), maka beliau berkata, 
'Demi Allah, aku tidak dapat menyertakan 
kalian dan aku pun tidak punya kendaraan 
untuk membawa kalian.” Kemudian Rasulullah 
45 diberi ghanimah berupa unta lalu beliau 
menanyakan kami, “Mana rombongan Al- 
Asy'ariyin tadi” Beliau lantas memberi kami 
sejumlah unta putih yang paling baik. 


Ketika kami hendak berangkat pulang, 
kami berkata, ‘Apa yang telah kita lakukan 
ini tidak berkah,” Akhirnya kami kembali 
kepada beliau lalu kami katakan, “Kami telah 
meminta kepada Anda agar menyertakan 
kami dan Anda telah bersumpah untuk tidak 
akan menyertakan kami, apakah Anda lupa? 


Beliau menjawab, 'Bukan aku yang 
menyertakan kalian tetapi Allah dan sungguh, 
demi Allah, jika Allah menghendaki tidaklah 
aku bersumpah lalu aku lihat ada sesuatu 
yang lebih baik darinya melainkan aku akan 


2 Ga Sa 


op‏ وَل تلذ Ga‏ إلا امه يضف 


(أخرجه البخاري في: 77 كتاب النكاح: 115 باب قول الرجل لأطوفن 
الليلة على ذسائه) 


Abu Hurairah ag berkata, “Sulaiman bin 
Dawud x pernah berkata, "Malam ini, 
aku benar-benar akan menggilir seratus 
orang istri hingga mereka semua melahirkan 
seorang anak yang berjihad di jalan Allah.” 
Malaikat pun berkata kepadanya, “Katakan 
insya Allah” Namun, ternyata ia tidak 
mengatakannya dan lupa. Kemudian malam 
itu ia pun menggilir mereka, tapi tidak seorang 
pun dari mereka yang melahirkan, kecuali 
seorang wanita yang berbentuk setengah 
manusia. Nabi #4 bersabda, ‘Sekiranya ia 
mengatakan insya Allah niscaya ia tidak akan 
membatalkan sumpahnya, dan keinginannya 
juga akan terkabulkan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Menggilir para istri (119)) 


Par ena Penjelasan --- ------------ 
alan as din s 0 y : Aku akan menggauli 
mereka E g 

JG J : Yaitu keinginannya tidak‏ إِنْ سَاءَ الله لٹ 
akan meleset, karena pelanggaran sumpah‏ 
hanya dilakukan karena sumpah.‏ 


HADITS KE-1073 


sié الله‎ fo gig appa د‎ NY 
TAN SAWN 5313 33 u وَسَلَّمَ قَالَ: قال‎ 


ES og AI‏ مِن Eiei Bina E‏ عَلَيه 
Cp‏ حَلَفْتَ عل HS Wk Si gs‏ منهًا 
JE‏ عَنْ يَميْنِكَ Gal op‏ هْوَ َير 


(أخرجه البخاري في: ۸۳ كتاب الأيمان والتذور: ١‏ باب قول الله 
تعالى: لا يؤاخذكم الله باللغو في أيمانكم) 


Abdurrahman bin Samurah = berkata, 
“Nabi £ bersabda: Wahai Abdurrahman bin 
Samurah, janganlah kamu meminta jabatan, 


sebab jika engkau diberi (jabatan) karena : 


meminta, kamu akan ditelantarkan: jika 
kamu diberi dengan tidak meminta, kamu 
akan ditolong: dan jika kamu bersumpah, 
kemudian melihat sesuatu yang lebih baik 
(dari yang kau sumpahkan), bayarlah kafarat 
sumpahmu dan lakukanlah yang lebih baik.” 


(HR Bukhari, kitab: “Sumpah dan Nadzar”" 
(83), Bab : “Allah tidak menyiksa sumpah 
yang kalian lakukan dengan main-main"1)) 


UI : Kekuasaan. 

qý sip dns عَنْ‎ Wal إِنْ‎ Op : Maksudnya, 
kekuasaan adalah sesuatu yang berat, tidak 
ada yang mampu terlepas dari ikatannya 
selain hanya orang-orang hebat saja, maka 
janganlah engkau meminta kekuasaan karena 
keinginan jiwa, karena jika kau memintanya, 
kau akan dibiarkan memikul beban tersebut, 
sehingga Allah tidak membantumu. 


PENGECUALIAN (UCAPAN INSYA 
ALLAH SETELAH BERSUMPAH) 


HADITS KE-1072 
êri Gada JB J6 ea 


seg 


abal Fle الليلة‎ keni ANa Gol 5; اود‎ 


AN‏ ۾ OAT‏ عِنْدَ الله ya‏ أَنْ SUS gas‏ الي 
KIS AN pi‏ 

(أخرجه البخاري في: AS Ar‏ الأيمان والعذور: ١‏ باب قول الله 
تعالى: لا يؤاخذكم الله باللغوفي أيمانكم) 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah 
& bersabda: "Demi Allah, jika seseorang 
meneruskan sumpahnya kepada 
keluarganya, lebih berdosa baginya di 
sisi Allah daripada ia memberikan kafarat 
sumpahnya yang Allah wajibkan atasnya.” 


(HR Bukhari, kitab: “Sumpah dan Nadzar”" 
(83), Bab : “Allah tidak menyiksa sumpah 
yang kalian lakukan dengan main-main“(1)) 


gk Lijaj artinya bersikeras terhadap sesuatu 
secara mutlak, maksudnya terus-menerus. 


aem : Yaitu sumpahnya. 


= 


Mil: : Maksudnya terkait suatu hal lantaran 
keluarganya. 
ST: Lebih berdosa bagi orang yang bersumpah 
yang terus menerus menjalani sumpahnya. 
Makna hadits; bertekad memutuskan 
hubungan dengan keluarga dan kerabat 
karena suatu sumpah yang pernah diucapkan 
untuk tidak berbuat baik kepada mereka 
yang dilakukan seseorang, itu lebih berdosa 
baginya di sisi Allah dari ini dan itu. 


NAZAR ORANG KAFIR DAN APA 
YANG HARUS DIPERBUAT 
JIKA IA MASUK ISLAM 


HADITS KE-1075 


g اب‎ 33 A8 حَدِيْتُ ابْن عْمَرَ أنَّ‎ - —NVo 
SN Ae 36 Á الله‎ J عَنْهُ قَالّ: يا رَسَوْلَ‎ AN 


BE Dan yaa‏ کر وو Io,‏ سا ير 
fe‏ سَبِعِيْنَ dial‏ يل كل akal‏ فارسا BAR‏ 


J فلم‎ ca a Sa Ga 
e A E sag jig 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الطلاق: t‏ باب قول الله تعالى 
ووهبنا لداود سليمان نعم العبد إنه أواب) 


Abu Hurairah ag meriwayatkan dari Nabi 345 
yang bersabda: “Nabi Sulaiman bin Dawud 
berkata, “Suatu malam, aku akan menggilir 
(jimak) 70 orang istriku hingga mereka 
mengandung (dan melahirkan) seorang 
penunggang kuda yang akan berjihad di 
jalan Allah.’ Kemudian temannya berkata 
kepadanya, "Ucapkan insya Allah.’ 


Namun, Nabi Sulaiman tidak mengucapkan 
insya Allah sehingga tidak ada satu pun 
istrinya yang mengandung kecuali satu 
orang yang kemudian melahirkan anak 
yang dadanya hilang sebelah (berbadan 
sebelah). Lalu Nabi 48 bersabda, Seandainya 
ia mengucapkan insya Allah, pasti anak- 
anaknya itu akan berjihad di jalan Allah.” 


(HR Bukhari, Kitab: “Talak” (60), Bab: Firman 
Allah “Dan Kami karuniakan kepada Daud, 
Sulaiman...."140)) 


LARANGAN MENERUSKAN 
SUMPAH YANG MENYUSAHKAN 
KELUARGANYA MESKI TIDAK HARAM 


HADITS KE-1074 
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ANCAMAN KERAS BAGI ORANG 
YANG MENUDUH BUDAKNYA 
BERZINA 


HADITS KE-1076 


Je 


Tea kan RAP 
: جلِد‎ JS وَهُوَ برِيءُ ما‎ AIA SIS من‎ 
JG WÉ yi Ya 


ا البخاري في: AT‏ کتاب الحدود: Lo‏ باب قذف العبيد) 


see Z so 
حَدِيث ال هريرة‎ VA 


e - 


Abu Hurairah وه‎ berkata, “Aku mendengar 
Abul Qasim ig bersabda: ‘Orang yang 
menuduh budaknya berzina padahal ia tidak 
seperti yang dituduhkannya, akan didera 
pada hari kiamat, kecuali jika budak itu 
(benar-benar berzina) sebagaimana yang ia 
tuduhkan.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Had (hukuman)” (86), 
Bab: Menuduh zina hamba sahaya (45)) 


MEMBERI MAKAN DAN PAKAIAN 
KEPADA BUDAK SEPERTI YANG 
DIPAKAI TUAN, DAN TIDAK 
MEMBEBANI PEKERJAAN YANG 
TIDAK DIMAMPUI 


HADITS KE-1077 


Gi Ea فَالَ:‎ pad aj َي أي‎ NY 
din Lai a34 33 
ahi prt We C 9 JUS عَنْ ذلك‎ 
م‎ alat الله‎ jo Ag JI 


Seba 


| at Ó a Ha 4$ a 4 aei 
66 salad LEAN aglas خَوَلُكُمْ‎ 


SE js 
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Per ea ala ْم في‎ 
cjd صَعَهُما ف بع‎ Pudu 


مَك j‏ فمن رسو کک عَلَيْهِ das‏ 


JB ESA ۾ فغ‎ Das An aa ڪل سبي‎ 
Jai ن‎ D a La أنظز‎ a يا عبد اللّه‎ ah 


عمر: يا 
اللّه ng‏ الل LI JB egali ý Ata ake‏ 


en 


yi me 
في: ۷ كتاب فرض الخمس: ۱۹ باب ما كان النبي‎ Gd (أخرجه‎ 
صل الله عليه وسلم يعطي المؤلفة قلوبهم)‎ 


Ibnu Umar & meriwayatkan bahwa Umar 
bin Khatthab & berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku pernah bernazar untuk beri'tikaf 
satu hari di masa jahiliyah. Maka beliau 
memerintahkanku untuk melaksanakannya." 


Perawi (Nafi') berkata, “Umar pernah 
mendapatkan dua budak perempuan dari 
tawanan Perang Hunain lalu ia menitipkannya 
pada sebuah rumah di Mekah.” Perawi 
berkata, "Kemudian Rasulullah د‎ 
membebaskan para tawanan perang 
Hunain hingga mereka bebas berjalan di 
lorong-lorong kota Mekah.” Umar berkata, 
"Wahai Abdullah, lihatlah apa yang terjadi!” 
Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah 35 
telah membebaskan para tawanan.” Umar 
berkata, "Pergi dan bebaskanlah dua budak 
perempuan itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kewajiban seperlima 
pada harta” (57), Bab: Bagian muallaf )19(( 


4 عله ا 15 


Ke عل سي‎ zade صل الله‎ didy 33 : Rasulullah 
85 melepaskan para tawanan “Honain. 


syariat Islam, membanggakan keturunan, 
sombong, tinggi hati, dan lain sebagainya. 


aisi : Pelayan-pelayan kalian, atau budak- 
budak kalian yang membenahi segala 
sesuatu. 

sala Yaitu kalian tidak mampu 
melakukannya. 


HADITS KE-1078 


z 


KE الله‎ Fo gi gé Aap أن‎ igas -٠١ YA 
b aalik dal si 5 p] JÉ. ae 
EIAN 
uai 


(أخرجه البخاري في: ۰ كتاب 0 00 باب الأكل مع الخادم) 


م 
a‏ 


Abu Hurairah am meriwayatkan dari 
Nabi 25 yang bersabda: “Jika pembantu 
menghidangkan makanan bagi salah 
seorang dari kalian, jika ia tidak mengajaknya 
duduk untuk makan bersamanya, hendaklah 
ia memberinya sesuap dua suap, satu atau 
dua porsi makanan, karena ia yang telah 
merasakan panasnya (ketika memasak) dan 
yang mengolahnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: 
Menyantap hidangan bersama pembantu (55)) 


PAHALA BUDAK JIKA JUJUR PADA 
TUANNYA 


HADITS KE-1079 


Jasad 2 ابن عم ري‎ Êsa ANNA 


3 سمس 


di‏ الله ba‏ الله sadé‏ و 


Jya 


Soe oot 


ا ا م رن 
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La Lala JG ما‎ kak ea Kal 
33 03 32, و‎ a 


ARET 


(أخرجه البخاري في: ؟ كتاب الأيمان: ؟؟ باب المعاصي من أمر 
الجاهلية) 


Ma'rur berkata, “Aku bertemu Abu Dzar di 
Rabdzah. Saat itu ia mengenakan pakaian 
dua lapis, begitu juga budaknya. Aku 
pun menanyakan hal itu kepadanya, ia 
menjawab, 'Aku pernah menghina seseorang 
dengan cara menghina ibunya, maka Nabi 4% 
menegurku seraya bersabda: 


Wahai Abu Dzar, apa kamu menghinanya 
dengan cara menghina ibunya? Sungguh, 
dalam dirimu masih ada sifat jahiliyah. 
Saudara-saudara kalian (para budak) adalah 
pembantu kalian. Allah telah menjadikan 
mereka di bawah kekuasaan kalian. Maka, 
barang siapa saudaranya berada di bawah 
tangannya (kekuasaannya), hendaklah ia 
memberinya makanan dari yang ia makan, 
dan memberinya pakaian dari yang ia pakai, 
serta janganlah kalian membebani mereka 
sesuatu yang di luar batas kemampuan 
mereka. Jika kalian membebani mereka, 
maka bantulah mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sumpah” (2), Bab: 
Bermaksiat dari perkara jahiliyah (22)) 


fiz : Pakaian yang terdiri dari dua helai, 
disebut demikian karena masing-masing dari 
keduanya saling menutupi satu sama lain. 
ska : Aku mencela. 

aas : Aku kaitkan dia dengan aib. 

Zat : Kondisi kaum Arab sebelum Islam yang 
tidak mengetahui Allah, Rasul-Nya, syariat- 


HADITS KE-1081 


AA أن هْرَيْرَةَ رَضِيَ‎ Khas ٠ 
جسن‎ BA صل الله عليه وَسلم: نعم ما‎ Gl 


عِبَادَة (AN (d3‏ لسيده 


(أخرجه البخاري في: ۹+ كتاب العتق: ١١‏ باب العبد إذا أحسن 
عبادة ربه ونصح سيده) 


Abu Hurairah & berkata, “Nabi #4 bersabda: 
‘Sebaik-baik budak yang dimiliki seseorang 
ialah yang beribadah dengan baik kepada 
Rabb-nya dan setia kepada tuannya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Membebaskan budak" 
(49), Bab: Budak yang baik ibadahnya dan 
menasihati tuannya (16)) 


Lgu: Fa'il 55 tersembunyi di dalamnya, 


dijelaskan oleh kata-kata, j. 


MEMERDEKAKAN BAGIAN 
KEPEMILIKAN PADA DIRI 
SEORANG BUDAK 


HADITS KE-1082 
عَنْهُمًاء‎ a 
EARE a Aka الله صب الله‎ 


a 
Tang 2 


أن رسو 


o‏ سه كوشب كو س9 و BAN aeng‏ عه 
شر له ف عبد فكانَ له مال يبلغ ثُمَنَ العبدء قوم 
aaa JAS JAS LS LAI‏ 


عليه YG‏ فَمَدْ GAS‏ مِنَهُ EE U‏ 
(أخرجه البخاري في: 19 كتاب العتق: ؛ باب إذا أعتق عبدًا بين 


اثنين) 


Ibnu Umar sg meriwayatkan bahwa Rasulullah 
# bersabda: "Orang yang memerdekakan 
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(أخرجه البخاري في: EA‏ كتاب العتق: ٠١‏ باب العبد إذا أحسن 
عبادة ربه ونصح سيده) 


Ibnu Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Apabila seorang 
hamba setia kepada tuannya dan beribadah 
dengan baik kepada Rabb-nya, baginya dua 
pahala.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Membebaskan budak" 
(49), Bab: Budak yang baik ibadahnya dan 
menasihati tuannya (16)) 


HADITS KE-1080 


JG قالّ:‎ ks ري الله‎ jayi JAJAN 

de .. Ia, ذو ته‎ e 00 “9,3, 
رَسول الله صل الله عليه وَسلم للعبدٍ المملوك‎ 
BGM YP an Con GANG US lali 
ونا‎ Syah أن‎ er A i All الله‎ yaa 


(أخرجه البخاري في: tA‏ كتاب العتق: 17 باب العبد إذا أحسن 
عبادة ريه ونصح سيده) 


Abu Hurairah a berkata, “Rasulullah كه‎ 
bersabda: “Hamba sahaya yang saleh 
mendapat dua pahala. Demi Zat yang 
jiwaku di Tangan-Nya, kalau bukan karena 
(keutamaan) jihad di jalan Allah, haji, dan 
bakti kepada ibuku, sungguh aku lebih 
menyukai mati sebagai seorang budak.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Membebaskan budak" 
(49), Bab: Budak yang baik ibadahnya dan 
menasihati tuannya (16)) 


Penjelasan 


- 
بمدة 
حصن 


(gadi KANG : Ini perkataan Abu Hurairah, 


membebaskan budak tersebut secara penuh. 
Bila ia tidak memiliki harta, maka budak itu 
harus ditaksir harganya secara normal, lantas 
disuruh berusaha membebaskan diri sendiri 
secara penuh dengan tanpa dipaksa untuk 
mengembalikan sisa harganya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persekutuan” (47), Bab: 
Persekutuan dengan harga yang sama (5)) 


kasak : Bagian. 

du فى‎ 1555 «las : Yaitu membebaskan diri 
status budak dengan membayar nilai sisanya 
dari harta miliknya sendiri. 


Yaitu si budak diharuskan‏ : كم 
mendapatkan uang senilai bagian sekutu‏ 
pemiliknya agar ia terlepas dari sisa status‏ 
budak yang melekat padanya, atau bekerja‏ 
padatuannya yang belum memerdekakannya‏ 
untuk mendapatkan uang senilai sisa‏ 


pembebasan dirinya. 
di gsis 46 : Tidak dipaksa untuk bekerja 


es 


jika tidak mampu. 


ع عم م ع a‏ بن أبن — aam u a m am ma amm m al am‏ عن صن عن عن عن عن عن يت ل م ا أذ ام سا 


PKM 


BOLEH MENJUAL BUDAK MUDABBAR: 
YANG AKAN DIBEBASKAN SETELAH 
TUANNYA MENINGGAL 


HADITS KE-1084 


|. pa Bas -4 
BA DAS مَنْ‎ JUS وَسَلّم‎ IE الله‎ 

An pd بن‎ pai 
(أخرجه البخاري في: ۸4 كتاب الكفارات: ۷ باب عتق المدير)‎ 


So ET - E 3 
p ن رجلا مِنْ الانصار‎ 
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bagian kepemilikannya pada seorang budak, 
dan ia memiliki vang yang cukup untuk 
membeli budak itu, maka budak itu harus 
ditaksir dengan harga yang layak. Setelah 
itu ia harus membayar semua bagian yang 
dimiliki sekutunya lalu memerdekakan budak 
itu sepenuhnya. Sebab, jika tidak seperti itu, 
maka ia hanya membebaskan bagian budak 
yang dimilikinya saja.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Membebaskan budak" 
(49), Bab: Membebaskan satu antara dua 
budak (4)) 


Kj : Bagian, kata ini pada dasarnya adalah 
mashdar yang disebut untuk kaitannya, yaitu 
25232) yangharus disembunyikan, maksudnya 
bagian milik bersama, karena persekutuan 
pada hakikatnya adalah satu kesatuan. 

Jas الْعَبْدُ قِيْمَةَ‎ 3 : Tidak kurang dan tidak lebih 
dari nilai budak. 


o‏ م رهم 


«tap : Nilai bagian-bagian mereka. 


HADITS KE-1083 


GIE iE الله‎ Ge AA Eat -var 
bya Masih GAS مَنْ‎ AG akang الله عَلَيْهِ‎ ko 
E A OÉ ko aah US 


JAE رم الْمَمْلَوْكُ قِيْمَةَ‎ Ju 


ne 
” 


(أخرجه البخاري في: AV‏ كتاب الشركة: ‏ باب تقويم الأشياء بين 


Abu Hurairah نه‎ meriwayatkan dari 
Nabi # yang bersabda: “Barang siapa 
yang membebaskan hak kepemilikannya 
atas seorang budak, ia berkewajiban 
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Jabir & meriwayatkan, ada seorang laki- 
laki Anshar menjanjikan budaknya akan 
dimerdekakan jika ia meninggal (mudabbar) 
padahal ia tidak mempunyai harta selainnya. 
Hal itu sampai kepada Nabi #& beliau 
bersabda, “Siapa yang mau membelinya 
dariku?” Budak itu kemudian dibeli oleh 
Nu'aim bin Nahham seharga delapan ratus 
dirham. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kafarat (denda)" (84), 
Bab: Membebaskan budak Al-Muabar (7)) 


sesame Penjelasan --------------- 
4 El 55: Mengaitkan kemerdekaan budak 
miliknya dengan kematiannya (kematian 
tuan). 


BAB 30 
DUSAMAH 
(SUMPAH KARENA TERJADI PEMBUNUHAN 
YANG TIDAK DIKETAHUI SIAPA PEMBUNUHNYA) 


Busyair bin Yasar bekas budak Anshar 
meriwayatkan dari Rafi" bin Khadij dan Sahl 
bin Abu Hatsmah. Keduanya menceritakan 
kepadanya bahwa Abdullah bin Sahl dan 
Muhayishah bin Mas'ud pergi ke Khaibar, 
kemudian keduanya berpisah di sebuah 
kebun kurma. Tiba-tiba Abdullah bin Sahl 
terbunuh. Abdurrahman bin Sahl, Huwayishah, 
dan Muhgyishah bin Mas'ud pergi menemui 
Nabi #5 untuk melapor mengenai perkara 
saudaranya. Abdurrahman angkat bicara 
padahal ia paling muda di antara mereka. 
Maka Rasulullah # bersabda, "Yang lebih 
tua, yang lebih tua." 


Yahyaberkata,”" Maksudnya, hendaknyayang 
paling tua yang angkat bicara.” Lalu mereka 
melaporkan mengenai perkara saudaranya, 
lantas Nabi 35 bersabda, “Hendaknya lima 
puluh orang dari kalian bersumpah atas satu 
orang dari mereka (Yahudi), maka kalian 
berhak menuntut darah sahabatmu." 


Mereka berkata, “Perkara ini sama sekali 
belum pernah kami alami, bagaimana kami 
akan bersumpah?” Beliau bersabda, “Jika 
demikian, orang-orang Yahudi telah terbebas 
dari tuduhanmu, dengan lima puluh orang 
dari mereka yang bersumpah." 

Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, mereka 
adalah orang-orang kafir.” Kemudian 
Rasulullah # membayar diyat dari diri beliau 
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HADITS KE-1085 


CN Ia Ja Kat عَنْ‎ 


oI Onm po ت ست ساي‎ pô ede S 


S ajaaa HA Jaa الله بْنَ‎ Ki 


naa عَبْدُ‎ 3 YA a 
ka; ka gi G عند لمن‎ 


sakan a Jo GAN إلى‎ agawa 8 
565 GPM LEG gak jal ayka 
kag sé الله‎ Ga GAN Ji gi sk 
ga رِجَالٍ اسي‎ HS ks DE 


JG: ké Ag 4 KES (SN ISI 


722 


o7- لو‎ 


Lah ن‎ pia BA An jay 
يا‎ A6 تم نم ق‎ yh اطم‎ JI 
E SETAE 
as ju Bean الو‎ pa Gih 


MART Ia: AU dn‏ 3 ن قبله. 
ربد “Bag 07 2253 v‏ 


مريدا 
(أخرجه البخاري في: YA‏ كتاب الأدب: قم باب اكرام الكبير) 


pan yish dan ala سول الله صل الله‎ 


CBR Ap HANG RA ca UT ف‎ 


r 
$ 
2 00 


o 2 0322301 see ووم‎ 3 0 

أيديهم وارجلهم: gag‏ اعينهم» ثم نبذهم في 
الشمس & 15u‏ 

Anas æa meriwayatkan bahwa ada 


sekelompok orang dari kabilah 'Ukl sejumlah 
delapan orang menemui Rasulullah 3. 
Mereka berbaiat kepada beliau menyatakan 
keislaman. Namun mereka tidak cocok 
dengan iklim Madinah sehingga tubuh 
mereka sakit. Mereka mengadukan hal itu 
kepada Rasulullah 3%. Nabi menyarankan, 
"Maukah kalian menggembala unta- 
unta bersama kami sehingga kalian bisa 
memperoleh susunya dan air kencingnya 
(untuk berobat)?” Mereka menjawab, “Mau.” 


Mereka pun berangkat lalu meminum susu 
dan air kencingnya hingga badan mereka 
sehat. Tapi, mereka malah membunuh 
penggembala Rasulullah ييه‎ dan merampok 
unta-untanya. Kejadian ini akhirnya sampai 
pada Rasulullah #5. Nabi & pun mengirim 
pasukan untuk memburujejak mereka. Mereka 
berhasil diringkus dan diseret ke hadapan 
Nabi 5. Nabi 4 lantas memerintahkan agar 
tangan dan kaki mereka dipotong, serta 
mata mereka dicongkel. Nabi #4 kemudian 
membuang mereka di tengah terik panas 
matahari hingga mereka tewas. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Diyat (denda)" (87), Bab: 
Perdamaian (gencatan senjata) (22)) 


Penjelasan 
(GS : Nashab sebagai badal dari kata 15. 


Aó : Yaitu bumi Madinah, Madinah‏ الس 
tidak cocok bagi mereka dan mereka tidak‏ 
menyukai Madinah karena membuat tubuh‏ 
mereka sakit.‏ 
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sendiri kepada mereka. Sahl berkata, “Maka 
saya dapati seekor unta dari unta-unta 
tersebut masuk ke kandang unta mereka, dan 
tiba-tiba saya ditendang oleh kaki unta itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Menghormati yang tua (89)) 


Penjelasan 


orta 


ui : Bersama sejumlah kawan untuk 
mengumpulkan hasil kurma. 

33 76 : Dahulukan yang paling tua untuk 
berbicara agar cerita dan kronologinya 
diketahui dengan jelas. 


da Opi ‘$ : Berhak mendapat diyat. 
: Membebaskan 


kalian dari tuduhan kalian. 


red 


هم Jen‏ الله 
diyat.‏ 
Dari harta beliau, atau dari Baitul Mal.‏ : ي 43 


emre 


| 


153 : Rasulullah 4 memberi mereka 


to. 


مربد 
Menyepakku.‏ : 24555 


: Tempat unta berkumpul. 


HUKUM ORANG KAFIR HARBI DAN 
MURTAD 


HADITS KE-1086 


Ba, 2 v3 5 
ثمانية‎ ` 
5 JE من‎ 


<< 25 


WAS Ol اس‎ Ajas NAN 


قَدِمُوا jay E‏ الله صن الله عَلَيهِ da‏ 
ايعو عل الإسلام YAA‏ الأزض» SAS‏ 
أَجْسَامُهُم فَمَكَوَا Jian Jl NG‏ الله صل الله 


sja Geb a ag َل ألا‎ dala 
GAS Ji A وبول‎ Bal من‎ Genah 


ea Pe 5 


ل 


صيبول 
.2 


Ng pê‏ مِنْ WI‏ وأبْوَالِهَا 


.. -7 


فصحوا 


'Siapa yang telah berusaha membunuhmu, 
apakah si A? la menggelengkan kepala. 
Nabi & bertanya lagi, “Apakah si B?” la 
menggelengkan kepala. Sampai disebut 
nama Yahudi yang berusaha membunuhnya, 
ia menganggukkan kepala. Nabi # lantas 
memerintahkan agar kepala Yahudi itu 
dihimpit dengan dua batu.” ; 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perceraian” (68), Bab: 
Perceraian dengan isyarat (24)) 


5£ : Berbuat semena-mena. 

Kisi : Perhiasan yang terbuat dari dirham, 
disebut awdhah karena perhiasan ini jelas, 
putih, dan jernih, atau ia adalah perhiasan 
dari perak. 

&2) : memecahkan. 


Nyawa.‏ رمق 


or e 


LA : Lidahnya keluh tidak mampu 
berbicara, namun akalnya masih berfungsi. 


TIDAK WAJIB DIYAT BAGI ORANG 
` YANG DISERANG LALU 
MERONTOKKAN BAGIAN TUBUH 
PENYERANGNYA SAAT MEMBELA 
DIRI 


HADITS KE-1088 


Y Si a بن‎ Oles ésas -VAA 


ع به رخ ع تن من s‏ قت S‏ 

MAT sakan sé الله‎ Yoga J Nyai AÉ 
ية لَكَ‎ JAN jana كما‎ ee 
(أخرجه البخاري فی: ۸۷ كتاب الديات: ۸ ياب إذا عض رجلاً‎ 
(LLS فوقعت‎ 


bith : Mereka menggiring. 
555: Mencongkel. 


od 


33 م‎ : Kemudian membuang mereka. 


أت ع ع م عن أ م أن عن عت أن وم عن جنم عم بن بم صن عنم عن عن صن عن صن ص أ جم من م ع م من بم ع صا انه هه 


KETETAPAN OISHASH DALAM 
PEMBUNUHAN DENGAN BATU 
ATAU BENDA TAJAM DAN BERAT, 
DIDISHASH JUGA LAKI-LAKI YANG 
MEMBUNUH PEREMPUAN 


HADITS KE-1087 


EX & :عدا يهود‎ Pr 


Lss 82583 


أذ وشاع كنك قت رقع زتها تأ : 
Jas al‏ لله صل الله 23k La ale‏ 
E A‏ ل الله Ja‏ الل 

G5 فلن لقث الي‎ ala من‎ c 


sr r 2 


LPS بَيْنَ‎ kah ep kai ali ka 
باب الإشارة في الطلاق‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: 78 كتاب الطلاق:‎ 
والأمور)‎ 


Anas bin Malik & berkata, “Pada zaman 
Rasulullah ada seorang Yahudi menganiaya 
seorang budak perempuan, merampas 
perhiasannya, lalu memukul kepalanya 
dengan batu. Majikan budak perempuan 
itu lantas membawanya ke hadapan Nabi 
3š. Budak itu hampir mati. Ia sudah tidak 
bisa bicara. Nabi 4 bertanya kepadanya, 
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- 
- 
S-t 


Aa p Ghar‏ فعض are! WAS,‏ صاحبه 
فارع إصبَعَهُ ERA LE SU‏ فَانْطَلَقَ إلى 


ko ea)‏ الله an sakang adi‏ وَقَالَ: 
kano) PALI‏ في فِيْكَ :J dani] IS‏ 


و 


AGA PETANG 
كتاب الإجارة: © باب الأجير في الغزو)‎ ۳۷ d (أخرجه البخاري‎ 


Ya'la bin Umayyah s berkata, “Aku ikut 
perang dalam jaisy al-usrah' (Perang Tabuk) 
dan itu merupakan amaiku yang paling 
berkesan dalam jiwaku. Saat itu aku memiliki 
orang bayaran. la tiba-tiba menyerang 
seseorang. Salah satu dari mereka menggigit 
jari lawannya, lalu yang digigit menarik 
jarinya hingga gigi serinya tanggal. Ia lalu 
menemui Nabi 3% (mengadu). Namun, beliau 
tidak menerapkan diyat atau tebusan kepada 
salah satunya dan bersabda, “Apa ia harus 
membiarkan jarinya ada dalam mulutmu 
untuk kau gigit hingga putus?' 

Orang itu berkata, “Aku kira beliau bersabda, 
"Seperti unta jantan menggigit (maksudnya, 
tanpa ada belas kasihan). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persewaan” (37), Bab: 
Pelayan ketika mengikuti perang (5)) 


Aa A45 : Perang Tabuk, disebut “usrah (sulit) 
karena Nabi 4 memobilisasi kaum muslimin 
untuk berperang di tengah kemarau panjang, 
di samping sudah dekat waktu panen, 
sehingga hal ini terasa berat bagi mereka, 
perang ini terjadi pada tahun 9 Hijriyah. 


ON : Perang ini. 
53536 : Yaitu merontokkan. 


1 Yaitu, Perang Tabuk. Disebut dengan jaisyul 'usrah karena 
Nabi 25 mengajak para shahabat berangkat perang di 
tengah terik panas matahari, dan saat itu sedang musim 
buah. Mereka pun merasa sulit dan berat. Perang Tabuk 
terjadi pada tahun 9 Hijriyah. 


Imran bin Hushain sz berkata, “Ada seorang 
lelaki menggigit tangan seseorang. Orang 
yang digigit lantas menarik tangannya 
dari mulut si penggigit sehingga dua gigi 
serinya tanggal. Mereka lantas mengadukan 
sengketa ini kepada Nabi &. Nabi #& pun 
bersabda, “Salah seorang dari kalian 
menggigit saudaranya sebagaimana 
kambing jantan menggigit. Kamu tidak wajib 
membayar diyat (kata beliau kepada yang 
digigit). 

(HR. Bukhari, Kitab: “Diyat (denda)" (87), Bab: 
Menggigit saudaranya lalu giginya tanggal 
(18)) 


pes 


s يَدَهُ مِنْ‎ ESS : Orang yang digigit menarik 
tangannya dari mulut orang yang menggigit. 


Dert 


Iyaa; : Dengan kata jamak, karena setiap 
orang yang berseteru memiliki kawanan 
yang membela, atau karena kata ganti jamak 
berlaku untuk dua orang, seperti disebut 
dalam firman Allah se, “ketika mereka 
masuk menemui Dawud lalu dia terkejut 
karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata, 
“Janganlah takut! (Kami) berdua sedang 
berselisih, sebagian dari kami berbuat zalim 
kepada yang lain: maka berilah keputusan 
di antara kami secara adil dan janganlah 
menyimpang dari kebenaran serta tunjukilah 
kami ke jalan yang lurus.” (Shad: 22). 


JA): Unta jantan. 


&y Į : Yaitu kau tidak berhak mendapatkan‏ لك 
diyat.‏ 


HADITS KE-1089 
١ PEH 0 ses 9 - 
عنة» قال:‎ ANI رفغي‎ kn بن‎ Jas nas -PAA 
: gu” م‎ e ذو‎ 5. z .. 2 9.2 
التيّ صل الله عليه وَسلم جيش‎ aa غرّوت‎ 


Z - 
| 


الْعْسْرَةِ فَكَانَ SLS ai Ia‏ ف تَفْسِئْء فَكَانَ 4 
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"Wahai Anas, ketetapan (hukum) dari Allah 
adalah gishash.' Kaum Anshar pun kemudian 
merelakannya dan rela untuk menerima 
denda. Nabi & lantas bersabda, “Sungguh, 
di antara hamba-hamba Allah itu ada orang 
yang apabila ia bersumpah atas nama Allah, 
Dia pasti akan mengabulkannya.'" 


(HR Bukhari, Kitab: “Tafsir Al-Qur'an”, Bab: 
Firman Allah, “Dan luka-luka (pun) ada 
gisasnya." (Al-Maidah 45) (6)) 


d3 GL KEY : Ini bukan penolakan‏ الله 
terhadap hukum, tapi untuk menafikan‏ 
kejadiannya, karena beliau memiliki‏ 
kedekatan di sisi Allah, percaya pada karunia‏ 
dan kelembutan-Nya, dan Ia tidak akan‏ 
meruntuhkan harapan beliau, tapi memberi‏ 


ilham. 
ya 625 : Mereka urung menuntut qisas 
terhadap Rubayyi. 


BAN : Ganti rugi luka sebagai diyat, jamaknya 
8 
urusy, sama seperti kata fils dan fulus. 


Iie 
è 


: Barrallahu qasamahu artinya Allah 
membenarkan sumpahnya. 


PERKARA YANG DAPAT 
MENYEBABKAN SEORANG MUSLIM 
BOLEH DIBUNUH 


HADITS KE-1091 


20 حَدِيْتُ ara‏ الله بن JÓ JÚ Pa‏ رسو 
di‏ صل a‏ أجلم ىء akin‏ 
233 اَن لا Si Ya Ian SA YA‏ 
AN RET‏ ا نفس GI LAN‏ وَالْمَارِقُ 02 

KI ادن‎ 
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iî : Dengan menariknya, tsaniyyah adalah 
gigi seri, gigi seri ada empat, dua di atas dan 
dua di bawah. 


453 saat : Nabi يه‎ tidak mewajibkan diyat 
ataupun gisas padanya. 

kikis : Memakannya dengan ujung-ujung 
gigi. 


OISHASH GIGI DAN SEJENISNYA 


HADITS KE-1090 
sakang الله عَلَيْهِ‎ ko ea K salad AA 
JUS بالْقَصَاصِ؛‎ da Re الله‎ ko gl pati 
مالای: ل وال لآ‎ hu 
ko الله‎ Titis TU يا رَسُوْلَ الله‎ Gn Yai 


” 
28 3 


dy يا‎ 
pai الله‎ DES a الله عَلَيْهِ‎ 
ja الله‎ djis قال‎ Ui GA َرَت‎ 


ANI‏ عليه sakang‏ إن مِنْ عِبَادِ الله مَنْ وأقسم عل 
ر sek‏ | 
الله لا بره 


ةا م Lah‏ 


(أخرجه البخاري في: 0 كتاب العفسير: O‏ سورة المائدة: ١‏ باب قوله: 
والجروح قصاص) 


Anas berkata, “Rubayyi'—bibi Anas bin 
Malik—pernah mematahkan gigi seri budak 
dari kaum Anshar. Mereka minta gishas dan 
mendatangi Nabi 5. Maka Nabi #& menyuruh 
untuk menggishashnya. Anas bin Nadhar— 
paman Anas bin Malik—berkata, Tidak, demi 
Allah, jangan engkau patahkan giginya, 
wahai Rasulullah.” Rasulullah 35 bersabda, 


ch : Orang yang sudah pernah menikah, 
mukallaf, dan merdeka. Kata ini disebut 
untuk lelaki dan perempuan, dengan syarat 
sudah pernah menikah dan berhubungan 
badan. 

GIS: Pezina halal dibunuh dengan rajam. Jika 
yang mengeksekusi bukan imam, menurut 
pendapat kuat Syafi'iyah, tidak ada gisas bagi 
pelaku, karena darah pelaku pembunuhan 
halal. 


óch; : Keluar dari agama. 


DOSA ORANG YANG PERTAMA 
MEMBERI CONTOH PEMBUNUHAN 


HADITS KE-1092 


di رضي الله‎ gaun بن‎ MLS Sa -۲ 

SEA lag sd الله صل الله‎ Ji 5 i 

ie JAS GNI ن عل اين‎ YE 
Fi مَنْ سَنَّ‎ Ji Arus 


(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأنبياء: اباب se‏ آدم صلوات 
الله عليه وذريته) 
Abdullah bin Mas'ud æ berkata, “Rasulullah‏ 
bersabda: “Tidak satu pun jiwa yang‏ 35 
terbunuh secara zalim melainkan anak‏ 
Adam yang pertama ikut menanggung dosa‏ 
penumpahan darah itu. Karena dialah orang‏ 
pertama yang mencontahkan pembunuhan.”‏ 
(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (60), Bab:‏ 
Penciptaan Adam dan keturunannya (1))‏ 


Ji (T 3: Qabil, karena dia membunuh 
saudaranya, Habil. 


(أخرجه البخاري في: ۸۷ كتاب الديات: 7 باب قوله تعالى: أن النفس 
بالنفس) | 


Abdullah bin Mas'ud x berkata, “Rasulullah 
#4 bersabda: “Darah seorang muslim yang 
telah bersaksi bahwa tiada Ilah baginya 
selain Allah dan aku adalah utusan-Nya tidak 
boleh ditumpahkan, kecuali dengan salah 
satu dari tiga perkara berikut: membunuh, 
berzina padahal ia telah menikah, dan orang 
yang meninggalkan agama (murtad), yang 
meninggalkan jamaah kaum muslimin.” 


(HR Bukhari, Kitab: “Diyat (denda)” (87), Bab: 
Firman Allah, Jiwa (dibalas) dengan jiwa." 
(Al-Maidah:45) (6)) 


WE Gah Y : Yaitu dengan salah satu dari 
tiga hal, huruf jar di sini terkait dengan hal, 
perkiraannya demikian, kecuali ia melakukan 
salah satu dari tiga hal, dengan demikian 
rangkaian kata ini menjadi pengecualian 
yang menghapus fungsi ما‎ sebelum إلا‎ untuk 
rangkaian kata berikutnya, selanjutnya 
sesuatu yang dikecualikan kemungkinan 
darah, sehingga perkiraannya demikian: 
tidak halal darah seorang muslim, kecuali 
jika darahnya melakukan salah satu dari tiga 
hal, atau kemungkinan dikecualikan dari kata 
Gal, sehingga perkiraannya demikian: tidak 
halal darah seorang muslim, kecuali orang 
yang melakukan salah satu dari tiga hal, 
sehingga Lz menjadi hal kata ss, , dan ini 
boleh karena Ll adalah sifat. 


Gek, الكَفْسٌ‎ : Boleh membunuh suatu jiwa 
sebagai gisas karena membunuh jiwa lain 
secara semena-mena dan zalim, hak gisas 
khusus untuk wali korban saja, bukan yang 
lain, ia boleh membunuh orang yang wajib 
dihukum qisas, ba” pada kata b untuk 
persamaan (mugabalah). 


وَشَعْبَانَ؛ أي i‏ هَذَا قُلْنَا: الله Mai Ayang‏ 


JG aal RA AA ia MA 7 


P a aki اليس ذو‎ 


الد موك fs‏ 21 


الله ورسوا 
JB shamal 1‏ ا 


أ سكت 
Í‏ ی اك 


re‏ اكات قا دنهو 


Jp‏ َك وأ رأ 
رِجَالٍ kaang (ALAN‏ قَالَ: وَأَعْرَاضَكُمْ PTE‏ 
حَرَامٌ nah ahaaa A‏ هَدَا في 
un mk San Ah Sy‏ عَنْ 
sgi PR‏ بَْدِيْ ji IS‏ 
Ha‏ ت ja sg‏ الشَّاهِدٌ SI‏ 
عل َغ من يب أن يون F‏ له ين 
ka)‏ 


صنت BAe? g SKI i‏ 
عض Uya‏ سيعة ن محمد 3 
ُو ”كه 


Z ص‎ ga 


4 akan الله عَلَيْهِ‎ Yo 13 


dn s% 


IAR ترفك‎ 


ji 


ال 


و 2.13 


يكون 
Da‏ 


1 é 
|) 


محمد ادا 
: 
ny PE‏ 
5 


EÉ اهل‎ 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي: ۷۷ باب حجة الوداع) 


Abu Bakrah هه‎ meriwayatkan dari Nabi 35, 
yang bersabda: “Waktu berputar seperti 
keadaan ketika Allah menciptakan langit dan 
bumi. Tahun terdiri dari 12 bulan. Empat di 
antaranya adalah bulan suci, tiga berurutan, 
yaitu Dzulga'dah, Dzulhijjah, dan Muharram, 
dan yang ke-empat adalah Rajab yang 
dinamai sebagai penghormatan terhadap 
suku Mudhar, yang terletak di antara bulan 
Jumadah (Tsaniyah) dan Sya'ban." 


Kemudian Nabi 45 berkata, “Bulan apa ini?” 
Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang 
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PERKARA PEMBUNUHAN ADALAH 
PERKARA YANG PERTAMA KALI 
DIBERI PUTUSAN PADA HARI KIAMAT 


HADITS KE-1093 


ae عبد الله ي بن مسعود 225 اللهُ‎ Ina ٠١9 


z 


ال التي صل الله P gka sali‏ 
الَا بالدَمَاءِ 

(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: LA‏ باب القصاص يوم 
القيامة) 


Abdullah bin Mas'ud عع‎ meriwayatkan, Nabi 
bersabda: "Perkara yang pertama kali akan 
diberi putusan di antara manusia (pada hari 
kiamat) ialah perkara darah (pembunuhan).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Rugag (kelembutan)” 
(81), Bab: Balasan pada hari kiamat (48)) 


Penjelasan ` 


يُقْضَى 


UN, الئاس‎ G u dg : Yaitu yang terjadi 
di antara nana di dunia, Makna hadits: 
permasalahan pertama yang diputuskan 
adalah persoalan terkait darah. 


PENGHARAMAN TEGAS ATAS 
PELANGGARAN TERHADAP DARAH, 
KEHORMATAN, DAN HARTA 


HADITS KE-1094 


Hat‏ حَدِيْتُ أي din‏ عَنِ ko gi‏ الله 
Beng EM gap a‏ 
PNG a HE‏ ع 
کک حرم 


sg- 3$ Is a 
0 
لحيجة والمحر‎ d 


35 ذو الْقَعْدَةٍ‎ SIAGA RSE 


.. 


GIS بَيْنَ‎ Ga a وَرَجَبٌ‎ 


... 


MEN 


56 dan اسْتَدَارَ‎ artinya berkeliling di sekitar 
sesuatu dan kembali ke tempat semula. 

IN ذو‎ : Disebut Dzulga'dah karena saat itu 
perang dihentikan. 

14341 ذو‎ : Disebut Dzulhijjah karena bulan ini 
adalah bulan haji. 


pisa): Disebut Muharram karena peperangan 
diharamkan pada bulan itu. | 
as Lan : Bulan Rajab disandingkan pada 
kabilah Mudhar karena kabilah ini sangat 
menjaga kesucian bulan Rajab, lebih dari 
kabilah-kabilah Arab lain, meski tak seorang 
Arab pun yang menghalalkan perang pada 
bulan ini. 

id ال‎ : Maksudnya Makkah, alif dan lam 
pada kata ini untuk sesuatu yang sudah 


diketahui. 

tah : Maksudnya harta sebagian orang 
atas sebagian lain. 

hs kaji labil : Yaitu diri dan nasab 


kalian, karena kata 'ardh disebut untuk jiwa 
dan nasab. 


SAI IA في بَا‎ NGA كُحُرْمَةٍ يَرْيِكُمْ‎ Karena 
mereka meyakini tempat dan waktu yang 
disebut sangat diharamkan, tidak ada sedikit 
pun di antaranya yang dihalalkan. 

pêsi) Syal: : Pada hari Kiamat. 
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DENDA ATAS PEMBUNUHAN JANIN 
DAN PEMBUNUHAN YANG TIDAK 
DISENGAJA 


HADITS KE-1095 


EE أن‎ Gian 6 
مِنْ هدي‎ hal في‎ sa Au عليه‎ ANI 
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lebih tahu.” Mendengar jawaban itu, Nabi 
38 diam hingga kami sempat mengira beliau 
akan menyebutnya dengan nama yang 
lain. Nabi 4 berkata, "Bukankah sekarang 
bulan Dzulhijjah?” Kami menjawab, "Ya." 
Kemudian Nabi #5 berkata, “Kota apa ini?" 
Kami menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih tahu” Mendengar hal itu, Nabi يه‎ diam 
hingga kami sempat mengira beliau akan 
menyebutnya dengan nama yang lain. Nabi 
38 berkata, "Bukankah ini kota Mekah.” Kami 
menjawab, "Ya." Kemudian Nabi # berkata, 
"Hari apa ini?” Kami menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu.” Nabi terdiam 
agak lama hingga kami sempat berpikir 
beliau: akan memberinya nama lain. Lalu 
Nabi # berkata, "Bukankah hari ini hari Nahr 
(penyembelihan)?” Kami menjawab, "Ya." 


Lalu Nabi 4g bersabda: "Sungguh, darah, 
harta—Muhammad (salah satu perawi) 
mengatakan, ‘Aku kira beliau juga 
mengatakan: dan kehormatan kalian— 
adalah suci satu sama lain seperti sucinya hari 
kalian ini, di kota kalian ini, di bulan kalian ini. 
Dan sungguh, kalian akan berjumpa dengan 
Rabb kalian, dan Dia akan menanyakan amal 
perbuatan kalian. 


Hati-hati! Jangan sampai kalian kembali 
menjadi orang-orang sesat sepeninggalku 
yang saling memenggal leher satu sama lain. 
Sudah menjadi kewajiban mereka yang hadir 
(di sini hari ini) untuk menyampaikan pesanku 
ini kepada mereka yang tidak hadir. Mungkin 
mereka yang tidak hadir lebih memahami 
(pesan ini) daripada mereka yang hadir 
pada saat ini.—Muhammad (perawi) ketika 
menyebutkan hadits ini selalu mengatakan, 
‘Nabi Muhammad 4 benar— Nabi 4 
kemudian berkata dua kali, “Bukankah telah 
aku sampaikan (pesan Allah ini)?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Haji wada” (77)) 


5: : Bagian putih pada wajah, kata ini disebut 
untuk tubuh secara keseluruhan, ini namanya 
menyebut sebagian untuk keseluruhan. 


SU عَبْدٌ‎ : Badal untuk #£. 


da ‘sÍ : Beliau memutuskan agar dia 
membayar budak. Wali si wanita tersebut 
adalah suaminya. 


¿i : Menanggung diyat, hutang, dan lainnya, 
kata ini mengikuti pola kata ta'iba, kata ini 
memerlukan obyek dengan penggandaan 
(gharrama) dan alif taghrama), artinya aku 
menjadikannya menanggung. 


J4 : mengeluarkan suara keras saat lahir. 
Yg : Dari kata buthlan. 


SSI 954 ین‎ : Karena kata-katanya mirip 
seperti kata-kata para dukun. 


HADITS KE-1096 


FS عَنْ‎ KAA بن‎ GE Kas -van 
o 92. se sa. s4 


ji PA ve عنه أنه استشَارهم في ف‎ ANI 
ار‎ da sadi صَنَّ الله‎ GA Gas PEN] 
EN سهد‎ aura خمد بن م‎ aa 


Mada 


(أخرجه البخاري في: AV‏ كتاب الديات: ٠٠‏ باب جنين المرأة) 


D er Get 


Hadits Mughirah bin Syu'bah. Umar as 
meriwayatkan bahwa ia pernah meminta 
pendapat mereka berdua dalam hal wanita 
yang menggugurkan janin. Mughirah pun 
mengatakan, “Nabi ## memutuskan dengan 
ghurrah: budak atau hamba sahaya.” 
Muhammad bin Maslamah memberi 
kesaksian bahwa ia pernah menyaksikan 
Nabi 44 memutuskan seperti itu.” 
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DG aé AN ang | فَرَمَتْ‎ IE 
Gu ف‎ ji ui st SE Jas 3 kas 


PA dng te اله‎ ga خض إل اي‎ WA 


Sian BE Kau 
Sada Gril AS الى عَرمَٺ:‎ di 


ort 


VIRT SENI 
Sea 


SS V5 AI E 


بل JUS‏ الت صل الله 
إِخْوَانِ BSI‏ 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الطب: 15 باب الكهانة) 


Abu Hurairah æ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 345 pernah memutuskan perkara 
antara dua wanita dari Bani Hudzail? 
yang sedang berkelahi. Salah seorang 
melempar lawannya dengan batu dan 
mengenai perutnya padahal ia sedang 
hamil, hingga menyebabkan kematian 
anak yang dikandungnya. Lalu mereka 
mengadukan peristiwa itu kepada Nabi 4. 
Beliau memutuskan hukuman (bagi wanita 
pembunuh) untuk membayar diyat janin 
dengan seorang hamba sahaya laki-laki atau 
perempuan. 


Lantas wali wanita yang menanggung (diyat) 
berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
saya harus menanggung orang yang belum 
bisa makan dan minum, bahkan belum bisa 
berbicara ataupun menjerit sama sekali? 
Bukankah hal itu dapat dikatagorikan sebagai 
kecelakaan yang tidak dapat dihindari?” Nabi 
#5 bersabda, "Orang ini teman paranormal 
(karena berbicara dengan bersajak seperti 
mantera dukun)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Perdukunan (46)) 


2 Yaitu, Ummu Afifah bin Masruh (pembunuh), dan Malikah 


bin Uwaimir, 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Diyat (denda)” (87), Bab: 
Janin seorang wanita (25)) 


{4 : Mashdar amlasha, kadang kata ini 
memerlukan obyek, seperti amlashtu asy- 
syai'a, artinya aku menggelincirkan sesuatu 
hingga jatuh, dan kadang tidak memerlukan 
obyek, seperti amlasha asy-syai'u artinya 
sesuatu tergelincir dan jatuh. Aslashat al- 
amratu waladaha artinya seorang wanita 
melahirkan sebelum waktunya. Mashdar di 
sini disandingkan kepada fa'il-nya sementara 
maf'ul-nya dibuang, maksudnya kewajiban 
bagi pelaku tindak kejahatan yang membuat 
janin seorang wanita keguguran. 


«as : Memutuskan. 


A : Huruf jar sebagai badal kull min kull, 
para ahli bahasa menjelaskan, ghurrah 
menurut orang Arab adalah sesuatu yang 
paling berharga, dan kata ghurrah di sini 
disebut untuk manusia, karena Allah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang 
paling sempurna, sehingga manusia adalah 
makhluk yang paling berharga. 


1453 : Hadir. 


BAB 31 
HUDUD (HUKUMAN) 


HADITS KE-1098 


[D 
ای ا سو لے‎ 


رضي الله عنهماء 


3 ثلاثة دراهم 
(أخرجه البخاري في: AN‏ کتاب الحدود: ۳ باب قول الله تعالى: 
والسارق والسارقة فاقطعوا أيديهما) 


Abdullah bin Umar & berkata, "Rasulullah 
38 memotong tangan pencuri karena mencuri 
perisai yang harganya tiga dirham.”? 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana” (86), 
Bab: Firman Allah Ta'ala: “Laki-laki dan 
perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya." (13)) 


s 


: Memerintahkan memotong tangan 
pencuri, dengan membuat maful. 

& : Maksudnya dalam pencurian. 

5g : Perisai, disebut mijann karena perisai 
menutupi orang yang membawanya. 


2 1 dirham = + Rp 33.000,00 
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HAD (HUKUMAN) MENCURI 
DAN BATASANNYA 


HADITS KE-1097 


AE AI صل‎ II عن‎ AEE Bias NAN 
- 3 سو 32 ت اذه‎ 31083 Ts ig 

(أخرجه البخاري في 5 كتاب الحدود: Ww‏ باب قول الله تعالى: 
والسارق والسارقة فاقطعوا أيديهما) 


Aisyah & meriwayatkan dari Nabi 4g, beliau 
bersabda: 


"Tangan pencuri harus dipotong jika mencuri 
senilai seperempat dinar." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana” (86), 
Bab: Firman Allah Ta'ala: “Laki-laki dan 


perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya.” (13)) 


¿E5 : Tangan pelaku pencurian dipotong 
terkait pencurian apapun. 


Seperempat dinar emas..‏ : )& دِيئَارٌ 


1 1 dinar = 4.25 gr emas 


(أخرجه البخاري في: 7٠‏ كتاب الأنبياء: ot‏ باب حدثنا pl‏ اليمان) 


Aisyah & meriwayatkan bahwa orang-orang 
Quraisy sedang menghadapi persoalan 
yang mengelisahkan, yaitu tentang seorang 
wanita suku Makhzum yang mencuri. Mereka 
berkata, “Siapa yang mau merundingkan 
masalah ini kepada Rasulullah 48?" 
Sebagian mereka berkata, "Hanya Usamah 
bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah 35 
yang berani menghadap beliau.” Usamah 
pun menyampaikan masalah tersebut lalu 
Rasulullah # bersabda, "Apakah kamu 
meminta keringanan atas pelanggaran 
terhadap aturan Allah?” Kemudian beliau 
berdiri menyampaikan khotbah lalu 
bersabda: 


"Penyebab orang-orang sebelum kalian 
binasa ialah karena bila ada orang dari 
kalangan terhormat mereka (pejabat, 
penguasa, tokoh masyarakat) mencuri, 
mereka membiarkannya. Dan apabila ada 
orang dari kalangan biasa dari mereka 
(rakyat jelata atau orang biasa) mencuri, 
mereka menegakkan hukuman atasnya. Demi 
Allah, seandainya Fathimah binti Muhamamd 
mencuri, pasti akan kupotong tangannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Hadits Abu Al-Yaman (54)) 


a داه‎ ak داه‎ Penjelasan --------------- 


82م 


Membuat mereka sedih.‏ : اق 

& ار‎ : Berani. 

é> ‘Kecintaan. 

A ين‎ sÍ Sis! : Mereka adalah Bani Israil. 
الله‎ e5 : Dengan menyambung hamzah dan 


kadang memisah hamzah, kata ini dibuat 
untuk sumpah. 
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HADITS KE-1099 


éga -vaa‏ أن app‏ عن التي bo‏ الله 
Tag ala‏ قَالَّ: لَعَنَ الله kab pah BEN‏ 
ass Jaa breng ga 5 2237‏ يده 


(أخرجه البخاري في: 87 كتاب Yaa‏ باب لعن السارق إذا لم 3( 


Abu Hurairah a meriwayatkan dari Nabi 35, 
beliau bersabda: “Allah melaknat pencuri. 
Yang mencuri telur sehingga tangannya 
dipotong, dan ia mencuri tali sehingga 
tangannya dipotong.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana” (86), 
Bab: Melaknat pencuri (7)) 


HUKUM POTONG TANGAN 
BERLAKU BAGI BANGSAWAN DAN 
ORANG BIASA, SERTA LARANGAN 

MENGADAKAN PEMBELAAN DALAM 
HUDUD 


HADITS KE-1100 

3 Az än 62) 153 A 
38 الي سَرَقَتْ‎ Ha Aa SU gai 
Ngan E د‎ “ag 


Za Saya -yve 


o‏ من ج o aae j‏ رنب ب 
قل َل ga d‏ له ل gais‏ 


ERA 2 انه‎ pêk Gaal SI 
WA 3 Aail pad 3 aja z - SA 


na 


adanya, wajib diberlakukan atas laki-laki 
dan perempuan yang telah menikah yang 
melakukan perzinaan apabila ada bukti, ada 
kehamilan, dan ada pengakuan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana" (86), 
Bab: Perajaman wanita hamil karena zina jika 
telah menikah (31)) 


2 3 


SSI: Yaitu FI UG BIA (orang 
tua lelaki dan orang tua perempuan apabila 
keduanya berzina, maka rajamlah keduanya) 
lafal ayat ini dihapus namun hukumnya tetap 
berlaku. 


b تاپ الله‎ 32235 : Rajam benar adanya dalam 
kitab Allah, yaitu dalam firman-Nya, “Dan 
para perempuan yang melakukan perbuatan 
keji di antara perempuan-perempuan kamu, 
hendaklah terhadap mereka ada empat orang 
saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). 
Apabila mereka telah memberi kesaksian, 
maka kurunglah mereka (perempuan itu) 
dalam rumah sampai mereka menemui 
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan 
(yang lain) kepadanya.” (An-Nisa': 15) Nabi 
38 menjelaskan, bahwa yang dimaksud ayat 
ini adalah merajam pelaku perzinaan yang 
sudah pernah menikah sebelumnya, dan 
mendera pelaku perzinaan yang belum 
pernah menikah sebelumnya. disebutkan 
dalam Musnad Ahmad dari hadits Ubadah 
bin Shamit, ia berkata, “Suatu hari, (wahyu) 
diturunkan kepada Rasulullah 35, kemudian 
setelah selesai menerima wahyu, beliau 
bersabda, “Ambillah (syariat) dariku, Allah 
telah memberikan jalan bagi mereka (pelaku 
perzinaan); orang yang sudah pernah 
menikah (berzina) dengan orang yang sudah 
pernah menikah, orang yang belum pernah 
menikah (berzina) dengan orang yang belum 
pernah menikah, orang yang sudah pernah 
menikah, didera seratus kali dan dirajam 
dengan batu, orang yang belum pernah 


< 


1 


HUKUM RAJAM BAGI PEZINA YANG 
SUDAH BERSUAMI-ISTRI 


HADITS KE-1101 


ah‏ ساس o‏ الصا مر 


(K3 إن الله بَعَتَ‎ Edi بن‎ FS Cegah AN 
BESI ae Iri باحق‎ dag ale الله‎ ko 
WAS, WEE epii AT الله‎ Jl Ea قان‎ 


ke adi الله‎ ba الله‎ Iis 33 M5 
أَنْ‎ OLI ÉL JS إِنْ‎ ngk بَعْدَهُ‎ EA, 
Pn في‎ a ما ند آي‎ akng IG Jk 
Pagi 
AANG AL 


s 


َا قَامَتِ اله أو كان JAN‏ أو الإغتراف 


(أخرجه البخاري في: ۸٩‏ كتاب الحدود: 7١‏ باب رجم الحبلى من الزنا 


إذا أحصنت) 
Umar bin  Khatthab ga berkata,‏ 
"Sesungguhnya Allah telah mengutus‏ 


Muhammad 4 dengan kebenaran, Dia juga 
telah menurunkan Al-Kitab kepada beliau. Di 
antara yang diturunkan kepada beliau ialah 


ayat rajam.3 Kita semua telah membaca, ` 


669 


mempelajari dan memahaminya. Rasulullah 
# telah melaksanakan hukuman rajam 
tersebut. Begitu juga kita telah melaksanakan 
hukum tersebut sepeninggal beliau. 


Aku khawatir, lama kelamaan akan ada 
orang yang mengatakan, “Di dalam Al- 
Guran kita tidak mendapati ayat tentang 
hukum rajam.” Mereka pun tersesat karena 
meninggalkan suatu kewajiban yang telah 
Allah Ta'ala turunkan. Sungguh, hukum 
rajam dalam Kitab Allah adalah benar 


3 Bunyinya; “Apabila seorang kakek atau nenek berzina, 
maka rajamlah keduanya." Lafal ayat rajam tersebut telah 
dihapus (mansukh) dari Al-Gur'an, tapi hukumnya masih 


tetap berlaku. 


"Wahai Rasulullah, aku telah berzina!' Beliau 
pun berpaling dari laki-laki itu, hingga ia 
mengulanginya sampai empat kali. Setelah 
laki-laki itu mengakui sampai empat kali 
bahwa dirinya telah berzina, Rasulullah i% 
bertanya, “Apa kamu gila?” la menjawab, 
“Tidak.” Beliau bertanya lagi kepadanya, ‘Apa 
kamu sudah pernah menikah?' Ia menjawab, 
"Sudah." Rasulullah # pun bersabda kepada 
para shahabat, 'Bawa orang ini, kemudian 
rajamlah ial' 

Jabir berkata, ‘Aku termasuk orang yang ikut 
merajamnya. Kami merajamnya di Mushalla. 
Ketika ia mulai merasakan sakitnya ditimpuk 
batu, ia kabur. (Kami pun mengejarnya) dan 
menangkapnya di dekat Harrah“, kemudian 
kami merajamnya lagi.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana” (86), 
Bab: Orang gila laki-laki dan perempuan 
tidak dirajam (22)) 


a. Penjelasan ---------------‏ ممم ممه م ممه 
tas jas : Apakah dia sudah menikah.‏ 
adu : Tempat shalat Id atau shalat jenazah.‏ 


Budi 2931 US : Ketika terkena lemparan batu 
dan merasa kesakitan hingga merasa resah. 


Sebuah tempat penuh bebatuan hitam‏ : با رة 


` di pinggiran Madinah. 


Pelat 


HADITS KE-1103 
GAB وَزَيْدِ بن حال‎ Tanya أي‎ Ega -٣ 
Ep o 3 2 z Fa 2ت - و92‎ 
kang عليه‎ ANI صل‎ GA إلى‎ Ja جَاءَ‎ NG 
بكتاب اللّه؛‎ CG الله إل قَصَيتَ‎ aiii JUS 


JS الله‎ jin ي يا‎ Sh الله‎ ye G 


4 Sebuah daerah bebatuan hitam di pinggiran kota Madinah. 


menikah, didera seratus kali dan dibuang 
selama setahun'." | 

Orang yang pernah menikah dan ia‏ : اخ 
sudah baligh serta berakal.‏ 

AG 246 1$) : Jika bukti perzinaan ada lengkap 
dengan syarat-syarat seperti yang disebutkan 
dalam figh. 

JANGE أو‎ : Yaitu wanita yang tidak bersuami 
dan tidak punya tuan ditemukan dalam 
keadaan hamil, dan ia tidak menyebut 
pernikahan syubhat ataupun diperkosa. 


Say: Mengaku berzina dan terus mengakui 
perbuatan tersebut. 


ORANG YANG MENGAKU BERZINA 


HADITS KE-1102 


- و95 sd 5. a ena‏ ص - لس odo‏ 
Jam)‏ رسول الله صل الله عليه وسلم وهو 
ف الْمَسْجِدِء قَنَادَاهُ قَمَالَ: يا Ji‏ الله إن 255 


- Kan | 
نا‎ 2 2 


Sah‏ عَلَّ نَفْسِهِ SISA gi‏ 231263 صل الله 
era agus Ja ats‏ 


ai‏ قَالَ: نَعَمْ AN ko LON JUS‏ عَلَيْه 
a sakan;‏ په LSG Dan JG WANG‏ فِيْمَنْ 


Hua D USS (ade BER AK, 
WAH AA BESI هرب‎ 

(أخرجه البخاري 3 43 كتاب الحدود: »؟ باب لا يرجم المجنون 
والمجنونة) 

Abu Hurairah x berkata, "Ada seorang 


lelaki datang menemui Rasulullah 4& ketika 
beliau berada di Masjid. Laki-laki itu berkata, 
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kali serta diasingkan selama satu tahun. 
Dan engkau hai Unais, temvilah wanita itu 
dan tanyailah ia, jika ia mengakui maka 
rajamlah!” Wanita tersebut mengakuinya, 
Unais pun merajamnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana” (86), 
Bab: Apakah boleh seorang imam menyuruh | 
seseorang untuk menegakkan hukuman 
ketika ia tidak ada (46)) 


Penjelasan 


Aku bersumpah kepadamu dengan‏ : 3451 الله 
menyebut nama Allah.‏ 

pi D EL S : Rangkaian kata‏ الله 
pada posisi hal, syarat fi'il yang menjadi hal‏ 
didahului‏ إلا adalah disertai 35 atau‏ إلا setelah‏ 
fi'il yang dinafikan, seperti disebutkan dalam‏ 
firman Allah es, “Dan setiap ayat dari ayat-‏ 
ayat Tuhan yang sampai kepada mereka‏ 
(orang kafir), semuanya selalu diingkarinya."‏ 
(Al-An'am: 4) Mengingat syarat hal pada kata-‏ 
kata ini tidak ada, Ibnu Malik menyatakan,‏ 
ati u‏ إلا perkiraannya adalah demikian‏ 
ál; (aku tidak meminta kepadamu selain‏ 
perbuatanmu), sehingga maknanya berbeda.‏ 
Ibnu Atsir menyatakan, maknanya, aku‏ 
meminta kepada-Mu dan bersumpah pada-‏ 
Mu, angkatlah permohonan atau suaraku‏ 
dengan mengabulkan doaku. Ibnu Malik‏ 
menjelaskan dalam Syawdhidut Tawdhih,‏ 
perkiraannya demikian, aku tidak meminta‏ 
kepadamu selain berbuat. Berdasarkan‏ 
perkiraan Ibnu Malik di sini, syarat hal‏ 
.إلا didapatkan setelah‏ 


Sabda Nabi 35, بحتاب الله‎ maksudnya dengan 
hukum Allah. 


Xx : Pekerja. 
KR 4: melayani keluargaku. 


2 مسمس 


تيتا 


Heal ih :Demi hak Zatyangjiwaku berada 
di tangan-Nya, الذي‎ bersama shillah dan a'id- 
nya menjadi mugsam bihi, sementara ى‎ 
sebagai mubtada”, sx menempati mahal 


a 
> 
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a‏ الله sekang adi‏ فل فَقّال: إن ابى 
Uas 4‏ أل هَدَاء KO ahah GB‏ 
له يا ا وکام Jp‏ مات رجالا Ji‏ 


BG لم‎ 


- 


de ól‏ ابق Hu ds‏ وَتَغْرِيْبَ 


ص9 
.. 


se il JE امأ َا الم‎ E Sh ڪام‎ 
Pa BL الله:‎ in UKG Sa 
G5 عام‎ Lai BU جَلْهُ‎ an 
SIAK قن‎ akad هَنَا‎ au 
باب هل يأمر الإمام‎ +١ (أخرجه البخاري في: 47 كتاب الحدود:‎ 

رجلا فيضرب الحد غائبًا عنه) 


ليده 


orne 
- 


Abu Hurairah يع‎ dan Zaid bin Khalid Al- 
Juhani meriwayatkan, ada seorang laki-laki 
datang menemui Nabi 3g dan berkata, "Saya 
bersumpah kepadamu dengan nama Allah, 
jatuhkan hukuman yang sesuai dengan Kitab 
Allah kepada kami.” Lantas lawannya yang 
lebih fagih darinya berdiri dan berkata, "Ya, 
benar, putuskanlah di antara kami dengan 
Kitab Allah, dan perkenankan saya, wahai 
Rasulullah, untuk berbicara!” Nabi # berkata, 
"Bicaralah!” la pun berbicara, “Anak saya 
menjadi pekerja orang ini, kemudian ia 
berzina dengan istrinya. Aku kemudian 
menebusnya dengan seratus ekor kambing 
dan satu pelayan. Aku lantas bertanya 
kepada beberapa orang ahli ilmu dan mereka 
memberitahukan kepadaku bahwa anakku 
harus didera seratus kali dan diasingkan 
selama setahun dan wanita ini harus dirajam." 


Nabi bersabda, "Demi Zat yang jiwaku ada 
di Tangan-Nya, sungguh aku akan putuskan 
perkara di antara kalian berdua hukuman 
yang sesuai dengan (hukum) Allah. Seratus 
ekor kambing dan pelayan dikembalikan 
kepadamu, dan anakmu harus didera seratus 


ji kag aé الله‎ Ya بها سول اله‎ il 


قال K3‏ الله بن عمرَ: ta jr ea‏ 
Ba G ayahi‏ 
(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ٠١‏ باب قول الله تعالى: 
يعرفونه كما يعرفون أبناءهم) 


Abdullah bin Umar ta meriwayatkan bahwa 
orang-orang Yahudi mendatangi Rasulullah 
3% lalu bercerita bahwa ada seorang laki-laki 
dari kalangan mereka dan seorang wanita 
berzina. Lalu Rasulullah 35 bertanya kepada 
mereka, "Apa yang kalian dapatkan dalam 
kitab Taurat tentang permasalahan rajam?" 
Mereka menjawab, "Kami mempermalukan 
(membeberkan aib) mereka dan mencambuk 
mereka." 


Abdullah bin Salam berkata, “Kalian 
berdusta. Sungguh, dalam kitab Taurat ada 
hukuman rajam. Coba bawa kemari kitab 
Taurat!” Mereka pun membacanya secara 
seksama lalu salah seorang di antara mereka 
menutupkan tangannya pada ayat rajam, 
dan hanya membaca ayat sebelum dan 
sesudahnya saja. 


Kemudian Abdullah bin Salam berkata, 
"Coba kamu angkat tanganmu!” Orang itu 
pun mengangkat tangannya, dan ternyata 
ada ayat tentang rajam. Mereka pun 
berkata, "Dia benar, wahai Muhammad, di 
dalam Taurat ada ayat tentang rajam.” Maka 
Rasulullah وله‎ memerintahkan kedua orang 
yang berzina itu agar dirajam. 

Abdullah bin Umar berkata, “Dan kulihat 
laki-laki itu melindungi wanita tersebut agar 
terhindar dari lemparan batu.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Mengenal Muhammad 


seperti mereka mengenal anak-anaknya 
sendiri.” (26)) 


khabar, 4 berkenaan dengan huruf jar dan 
jawab sumpah. 

3 pal! : Maksudnya tertolak. 

g4; : Maksudnya diusir hingga satu‏ عام 
tahun.‏ 

us al Je 4i : Temuilah dia untuk 
memutuskan perkara kepadanya, ughdu 
mengandung makna pergilah, karena 
orang Arab menggunakan kata rawah 
dan ghudhuw untuk makna pergi. Ruhtu 
ila fulan dan ghadawtu ila fulan, artinya 
aku pergi menemui fulan, kadang kata ini 
menggunakan على‎ untuk menunjukkan faedah 
stila’, 

W$ : Apakah ia memaafkan lelaki yang 
0 berbuat zina atau tidak. 


o% : Apabila ia mengaku berzina.‏ اغْتَرَقَتُ 


YAHUDI AHLI DZIMMAH DIRAJAM 
KARENA BERZINA 


HADITS KE-1104 


MAS رضي الله‎ jab حَدِيْتُ عَبْدِ الله بْن‎ At 
ake الله‎ bo لي الله‎ J5 جَاءُوا إلى‎ EA 
ك‎ 
ف‎ G3 وسم ما‎ ale هم رسو سول اله صل الل‎ 
E SI Au ف‎ ja 
Den َال عبد الله ن سَلآم:‎ 
و‎ Ana HA 136 
L5 u Ki LAS sapi Ai 


3. 0 


Ga الله بن 7 5 يَدَكَ ف يده فاذًا‎ Ian 
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kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, 
jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sebagian 
orang-orang yang beriman.” (An-Nûr: 2). Ini 
menunjukkan, rajam berlalu setelah surah 
An-Nur turun, karena surah ini turun terkait 
peristiwa dusta pada tahun empat, lima, atau 
enam Hijriyah, sementara ketentuan rajam 
berlaku setelah itu, karena Abu Hurairah 
ada saat itu, Abu Hurairah sendiri masuk 
Islam pada tahun tujuh Hijriyah, sementara 
Ibnu Abbas baru datang bersama ibunya ke 
Madinah pada tahun sembilan Hijriyah. 


JÓ -JÓ áit حَدِيْتٌ أل هْرَيْرَةَ 33 الله‎ - 
GO هريرة‎ ah 

obert 2 <+ PA اوت‎ 5 2 
EN PL e 22 ORI سن سوج‎ OG -7 
Wales 55 Gl manga NG Ga dau, 
ban To ° AT Gang Te ty a لك‎ 

NG‏ يرب ثم إِنْ 25 Gab ITN‏ ولو يبل 
من شعر 


(أخرجه البخاري في: rE‏ كتاب البيوع: 7 باب بيع العبد الزاني) 


Abu Hurairah æ berkata, “Nabi 2 bersabda: 
“Jika seorang budak wanita berzina dan 
terbukti perzinaannya maka ia dihukum 
cambuk tanpa dicela dan dihinakan. Jika 
berzina lagi maka dihukum cambuk tanpa 
dicela dan dihinakan, dan jika berzina lagi 
untuk ketiga kalinya maka juallah ia sekali 
pun dengan harga senilai sehelai rambut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli" (34), Bab: 
Menjual budak yang berbuat zina )66(( 
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Penjelasan 
PES gus & : Terkait hukum rajam. 


033 q4 >؟‎ 


: Kami membuka segala aib mereka di 
hadapan banyak orang. 


tg Je af; : Yaitu tertelungkup. 


jas -6‏ عبد الله Si‏ 
قَالَ: سَأَلْتُ عَبْدَ الله بْنَ أي اوق die 255 Ja‏ 
الله To‏ الله عَلَيْهِ JŠ i a Jó ag‏ 

Gi JB AN aa 


(أخرجه البخاري في: 41 كتاب الحدود: ١؟‏ باب رجم المحصن) 


Asy-Syaibani berkata, “Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Abi Aufa, “Pernahkah Rasulullah 
%& merajam? la menjawab, ‘Pernah’ Aku 


bertanya lagi, 'Sebelum surat An-Nur 
diturunkan atau sesudahnya?" la menjawab, 
“Aku tidak tahu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana” (86), 
Bab: Perajaman bagi orang yang telah 
menikah (21)) 


23 352 J5 : Maksudnya sebelum surah An- 
Nur diturunkan, maksudnya firman Allah, 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, 
deralah masing-masing dari keduanya 
seratus kali, dan janganlah rasa belas 


Maksudnya ialah ayat: "Perempuan yang berzina dan 
laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang 
dari keduanya seratus kali dera.” (An-Nur: 2). Namun, 
dalil yang ada menunjukkan bahwa rajam mulai 
dilaksanakan setelah surat An-Nur turun. Sebab, An-Nur 
turun berkenaan dengan kasus berita bohong (Haditsatul 
Ifki) tahun IV, V, atau VI Hijriyah. Dan pelaksanaan rajam 
terjadi setelah itu. Sebab, Abu Hurairah ikut menyaksikan 
peristiwa itu, dan ia baru masuk islam pada tahun ke 
VII Hijriyah. Selain itu, Ibnu Abbas juga baru datang ke 
Madinah bersama ibunya pada tahun ke IX Hijriyah. 


Ia ds: 
'ifah. 
úy: Setelah dihukum had. | 
kab J3 : Fa'il maknanya maful, yaitu tali 
yang dipintal dari bulu. Ini menunjukkan 
budak perempuan yang berbuat zina tidak 
ada nilainya. 


Karena ia menjaga diri dengan sifat 


HUKUMAN BAGI PEMINUM KHAMER 


HADITS KE-1108 


Ega = MA‏ أنّسء JW‏ جَلَدَ de BEN‏ الله عليه 


حم 


r 
2 


Seria 
Si 
كتاب الحدود: ۽ باب الضرب بالجريد‎ AN (أخرجه البخاري في:‎ 
والنعال)‎ 


Anas ag meriwayatkan, “Nabi ييه‎ pernah 


memukul peminum khamer dengan pelepah 
kurma dan sandal, dan Abu Bakar pernah 
mencambuknya sebanyak 40 kali.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana” (86), 
Bab: Mendera dengan pelepah dan sandal 


(4) 
HADITS KE-1109 
AiE AI ظالِب رَضِيَ‎ at بن‎ A6 Eat -۹ 


$z - 7 =$ an Bo mha لا م‎ z 
Ie فَيمُوت‎ D لإقِيم‎ ES UI 
TT Su 26 6 pen | Solo NI نفيئ»‎ i5 EN 

$ 


kas الله صل الله عَلَيْهِ وسَلْمَ َم‎ jan Si NSA 
(أخرجه البخاري في: 5 كتاب الحدود: باب الضرب بالجريد‎ 
والنعال)‎ 
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eet 
u 


WE é : Perbuatan zina wanita tersebut 
terbukti karena adanya bukti, kehamilan, 
atau pengakuan. 


OK Y : Tidak mencelanya karena berbuat 
zina setelah ia dihukum dera, karena hukum 
dera menghilangkan celaan. 


G3 : Sebagai anjuran untuk menjual budak 
tersebut, maksudnya setelah dihukum had 
zina. 

Ini dorongan yang ditekankan‏ : وَلَوْ JA‏ مِنْ شر 
untuk menjual budak tersebut, adanya‏ 
dibatasi dengan bulu, karena tali dari bulu‏ 
paling banyak mereka gunakan.‏ 


HADITS KE-1107 


Jan E بن‎ 35 RAGI bal -۷ 
اَم إا ّث‎ ya Jaa الله عَلَْهِوَسَلَم‎ Ya لله‎ 


SI SAS E55 َل حصن قال إِنْ‎ 
ji IU Aan 


(أخرجه البخاري في: rt‏ كتاب البيوع: 77 باب بيع العبد الزاني) 


Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid "8 
meriwayatkan bahwa Rasulullah # pernah 
ditanya tentang hukum seorang budak 
wanita yang belum menikah yang berzina. 
Beliau menjawab, “Jika dia berzina maka 
cambuklah ia. Jika berzina lagi maka 
cambuklah ia. Dan jika berzina lagi maka 
juallah ia sekali pun hanya seharga seuntai 
tali.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Menjual budak yang berbuat zina (66)) 


Penjelasan 
u jê : Tentang hukum budak wanita. 


mudhaf ilahi, St! jamak Jj, yaitu lebih 
dari beberapa kali Camibukan: ١ seperti kata- 
kata; dharabtuhu 'asyrata aswath, artinya 
aku memukulnya dengan beberapa kali 
cambukan, alat ditempatkan dalam posisi 
pekerjaan dalam hal ini. 


HUKUMAN HAD ITU SEBAGAI 
PELEBUR DOSA BAGI PELAKUNYA 


HADITS KE-1111 


Nor 35 


BU Ea AN‏ بن SAM‏ رضي الله عنه» 


9 Ka II Kara کان 54 5 وَهُوَ أَحَدُ‎ 
kas disa J6 gag ale صل الله‎ ain َس سول‎ 


2e WER 


y5 ولا‎ isj وَل َف‎ 5 9; 
NG ka) |; يڪم‎ Da 


YG 133 
sal 96 mp Yg تاوا‎ 


1D نوق منم جر‎ NB 


Gang SA GB ن ذلك‎ ASI ا ومن‎ 


tan سار‎ ês Ws من ذَلِكَ‎ Sisi وَمَنْ‎ PA 35345 فهو‎ z 
As 0 


Ito سب‎ - 


AY ol die ÚE الله إن شَاءَ‎ dl الله‎ 


ele rr 


فبايعتاه َل i‏ ذَلِكَ 


(أخرجه البخاري في: ؟ كتاب الإيمان: ١١‏ باب حدثنا gal‏ اليمان) 


Ubadah bin Shamit x, seorang shahabat 
yang ikut Perang Badar dan baiat Agabah, 
meriwayatkan bahwa ketika berada di 
tengah-tengah sekelompok shahabat, 
Rasulullah 3 bersabda: “Berbaiatlah kalian 
kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah 
dengan apa pun, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, 
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Ali bin Abi Thalib sg berkata, "Aku tidak 
merasa menyesal jika menegakkan hukuman 
atas seseorang lantas dia meninggal, kecuali 
terhadappeminumkhamer. Sebab, andaikata 
ia meninggal, aku harus membayar diyatnya. 
Yang demikian itu karena Rasulullah 4 tidak 
pernah mencontohkannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana" (86), Bab: 
Mendera dengan pelepah dan sandal (4)) 


Penjelasan 
Sa 356 : Yaitu aku sedih padanya. 
An صَاحِبٌ‎ Y: : Kecuali peminum khamar. 


HUH 


453 : aku memberikan diyatnya pada yang 
berhak, 

423 J: Tidak menentukan ukuran had secara 
pasti. 

JUMLAH CAMBUKAN TA'ZIR 
HADITS KE-110 

56 JB عَنْهُ‎ AN 5 D gi ésas ١ 
53 IG Ju is las aé ا عليه‎ 


(أخرجه البخاري في 
والأدب) 


٩‏ كتاب sagahi‏ ۲ باب كم التعزير 


Abu Burdah berkata, Nabi 4 bersabda, "Tidak 
boleh menjilid lebih dari sepuluh kali kecuali 
dalam had yang telah Allah tetapkan." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana” (86), 
Bab: Batasan hukuman ta'zir (42)) 


RAF عَشْرَةِ‎ Gp : Gp zharaf, ia adalah sifat untuk 
mashdar yang dibuang, yaitu 55 Ii, #72 


berasal dari hati yang ada di dalam diri 
seseorang lalu ia perlihatkan dengan lisan, 
atau maknanya adalah janganlah kalian 
menuduhkan aib kepada orang secara 
langsung. 

B3 ف‎ ja Y5 : Makruf adalah apa yang 
kebaikannya diketahui dari Nabi 44 baik 
berupa perintah atau larangan. 

GA ف‎ gg : Dihukum di dunia dengan 
hukum had. 


HADITS KE-1112 
Jab ON ie الله‎ G25 حَدِيْتُ أي هْرَيْرَةَ‎ AW 
Sd الْعَجْمَاءُ‎ IE الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ‎ ko الله‎ 
a 
(أخرجه البخاري في: كتاب الزّكاة: 17 في الركاز الخمس)‎ 


Abu Hurairah sa meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 3 bersabda: “Hewan itu 
perbuatannya tidak ada jaminannya 
(denda), sumur itu bila mencelakai tidak ada 
jaminannya, tambang itu bila mencelakai 
tidak ada jaminannya, dan harta rikaz (harta 
karun) zakatnya seperlima.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (86), Bab: Pada 
harta yang terpendam zakatnya seperlima 


(66)) 


mm...‏ امام م سا م ما ماس هس ماد ما ذا هد 


aah : Hewan ternak, karena hewan tidak 
berbicara. 


Sk : Yaitu sia-sia dan tidak ditanggung. 
Harus diperkirakan adanya luka, karena 
jika hewan itu sendiri yang dinilai sia-sia, 
tentu tidak ada artinya. Maksudnya, ketika 
hewan terlepas lalu menubruk seseorang 
hingga menyebabkan luka, atau merusak 
harta benda, maka pemilik hewan tersebut 
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tidak membuat kebohongan yang kalian 
ada-adakan antara tangan dan kaki kalian, 
tidak bermaksiat dalam perkara yang 
ma'ruf. Barang siapa di antara kalian yang 
memenuhinya, ia mendapat pahalanya dari 
Allah. Barang siapa melanggar satu dari hal 
tersebut, ia dihukum di dunia dan itu menjadi 
kafarat (penebus dosa) baginya. Barang 
siapa melanggar satu dari hal tersebut 
kemudian Allah menutupinya maka urusannya 
terserah kepada Allah, Dia memaafkannya 
atau menyiksanya." 


Ubadah berkata, “Kami pun berbaiat kepada 
beliau atas hal itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iman" (2), Bab: Telah 
bercerita kepada kami Abu Al-Yaman (11)) 


pipe 2 


135 245 : Hadir dalam perang Badar, 5:5 nashab 
karena fi'il 5,4, bukan karena maf ul fihi. 


LALI 


bag 


Aceh asi 35; : Jamak naqib, artinya pemuka, 
penjamin dan pemimpin kaum, mereka 


berjumlah duabelas orang. 
Bas : Antara sepuluh hingga empatpuluh 
orang. 


SN أو‎ uts Y : Anak-anak secara khusus 
disebut karena umumnya mereka inilah 
yang dibunuh karena takut miskin, atau 
karena membunuh anak-anak lebih berdosa 
dari membunuh selain mereka, maksudnya 
mengubur hidup-hidup anak, ini adalah 
pembunuhan terburuk, atau tindakan ini 
memutuskan tali kekeluargaan, sehingga 
anak-anak lebih mendapat perhatian. 

OB Dengan kebohongan yang 
mencengangkan orang yang mendengar 
karena sangat buruk, seperti tuduhan zina 
dan pembeberan aib. 

AA : Dari iftira”, artinya kebohongan yang 
kalian buat-buat. 

Sah Sail as : Dari kalian sendiri (kalian 
buat-but sendiri), atau kebohongan yang 
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tidak menanggung ganti rugi. Namun jika 
hewan tersebut bersama si pemiliknya lalu 
merusak sesuatu, si pemilik harus mengganti 
kerusakan yang ditimbulkan hewan miliknya, 
baik pengrusakan terjadi pada malam 
maupun siang hari, baik si pemilik hewan 
tersebut menuntun, menunggangi, atau 
menggiring hewan tersebut, baik ia berstatus 
sebagai pemilik, pekerja, peminjam, ataupun 
perampas hewan tersebut, baik si hewan 
merusak barang dengan kaki depan, kaki 
belakang, gigi, ataupun ekor. 


AN; : Sumur yang digali seseorang di tanah 
miliknya, atau di tanah tak bertuan, lalu ada 
orang jatuh ke dalam sumur tersebut, atau 
sumur runtuh menimpa orang yang disewa 
untuk menggali hingga ia tewas. Sementara 
jika ia menggali sumur di jalanan kaum 
muslimin atau di tanah milik orang lain 
tanpa izin, lalu ada orang mati di sumur itu, 
saat itu diyat ditanggung keluarga orang yang 
menggali sumur tersebut, sementara kafarat 
diambilkan dari harta milik orang yang 
menggali. Sementara jika korbannya bukan 
manusia, ganti rugi ditanggung orang yang 
menggali. 


Sd : Ketika seseorang menggali tanah 
miliknya atau di jalan untuk mengeluarkan 
barang-barang tambang, lalu ada orang 
jatuh di galian tersebut, atau galian runtuh 
menimpa orang yang menggali. 

387183 : Harta karun pendaman Jahiliyah. 
الس‎ : Rikaz dihubungkan dengan barang 
tambang menunjukkan bahwa keduanya 


berbeda, dan zakat seperlima diwajibkan 
pada rikaz, bukan pada barang tambang. 


BAB 32 
PUTUSAN HUKUM 


semua pengaduan orang selalu diterima 
begitu saja maka akan hilang darah dan harta 
suatu kaum. Ingatkanlah ia kepada Allah 
dan bacakanlah kepadanya firman Allah: 
Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka (Ali Imran: 77)” Orang-orang pun 
mengingatkan perempuan itu dan ia pun 
mengakuinya. 


Kemudian Ibnu Abbas berkata, Nabi & 
bersabda, “Sumpah diminta dari orang yang 
dituduh." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Ali 
Imran (3), Bab: Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit (3)) 


jÎ : Tempat yang terpisah dari rumah, 
Wb : Alat pelubang sepatu, lalu si wanita 
ini menuduh wanita yang satunya telah 
menghilangkan alat tersebut. 


Su ME يَعْطى‎ y : Yaitu hanya berdasarkan 
laporan saja untuk memberlakukan hak 
terhadap orang lain di hadapan hakim. 

dah مَاء قوم‎ 259 : Tentu pihak tertuduh tidak 
punya kesempatan untuk membela diri dan 


1 Orang yang tertuduh (terdakwa) diminta bersumpah untuk 
membela diri dari tuduhan tanpa bukti yang dialamatkan 
kepadanya. 


TERDAKWA HARUS DISUMPAH 
(UNTUK MENGELAKKAN DAKWAAN) 


HADITS KE-1113 


ابن 
بي لل با je‏ 13 ص الله 
sa ada‏ وسم و يُعْطى GAN‏ يِدَعْوَاهُمْ as SAN‏ 
قوم a)‏ كرا با الله افر 3 WEH‏ 00 
ag‏ كل اع صل لله َه وتم 
ae A f dedi‏ 

(أخرجه البخاري في: 76 كتاب العفسیر: T‏ سورة آل عمران: ۳ باب 
إن الذين يشترون بعهد الله وأيمانهم És‏ قليلا) 

Ibnu Abbas ع‎ meriwayatkan bahwa pernah 
ada dua orang wanita yang menjahit kulit 
di sebuah rumah atau di sebuah kamar. 
Lalu salah seorang dari mereka keluar 
dengan telapak tangan tertancap alat jahit. 
la pun menuduh temannya. Akhirnya hal itu 


dilaporkan kepada Ibnu Abbas. Ibnu Abbas 
berkata, “Rasulullah # bersabda, ‘Andaikan 
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"Aku ini hanya manusia biasa dan 
sesungguhnya  pertangkaran seringkali 
dilaporkan kepadaku. Bisa saja salah 
seorang أل‎ antara kalian lebih pandai 
bersilat lidah daripada yang lainnya, hingga 
aku menganggapnya benar kemudian 
memberikan putusan baginya sesuai 
pengakuannya itu. Maka, siapa yang aku 
putuskan menang dengan mengambil hak 
seorang muslim, itu sejatinya adalahpotongan 
api neraka yang aku berikan kepadanya. 
Terserah padanya, mau mengambil atau 
meninggalkannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Kezaliman-Kezaliman" 
(46), Bab: Dosa orang yang bersengketa 
dalam kebatilan dan ia mengetahuinya (16)) 


35 cg : Bilik tempat Ummu Salamah. 


WAS أنَا ؟‎ Kl : Beliau menyampaikan kata-kata 
a sebagai bantahan terhadap mereka yang 
menyatakan bahwa Rasul mengetahui hal 
gaib, sehingga mengetahui sisi batin segala 
sesuatu, tidak ada seorang pun yang teraniaya 
yang tidak ia ketahui, atau semacamnya. 
Beliau mengisyaratkan, posisi manusiawi 
mengharuskan beliau tidak mengetahui 
segala hal selain sisi lahir saja, mengingat 
beliau diciptakan sebagai makhluk yang tidak 
terhindar dari segala hal yang menghalangi 
hakikat segala sesuatu. Untuk itu, ketika 
beliau dibiarkan sesuai watak-watak umum 
manusia dan tidak diperkuat wahyu dari 
langit, saat itu beliau mengalami apa saja 
yang umumnya dialami manusia. 

ad <5% : Aku menangkan dia berdasarkan 
penjelasan yang aku dengar darinya. 

Sebagian dari neraka, maksudnya‏ : 15 مِنَ الگار 
yang aku putuskan menang secara lahir‏ 
namun tidak sesuai hakikat sebenarnya, maka‏ 
apa ia dapatkan haram hukumnya, maka‏ 
janganlah ia mengambil barang yang aku‏ 
putuskan untuknya, karena pada akhirnya‏ 


- harta. Sisi kesamaan dalam qiyas syarat ini: 
jika dakwaan semata dikabulkan, maka tidak 
ada bedanya darah, harta benda, dan lainnya. 
Sisi kebatilannya jelas; yaitu kezaliman. 


úk (65/55 : Mereka menakuti wanita yang 
satunya (pihak tertuduh) agar tidak 


mengucapkan dan menyepelekan sumpah 
palsu. &55£6 : Ia kemudian mengaku bahwa 
ia telah menghilangkan alat pelubang sepatu 
milik temannya tersebut. 


aja Fill عل‎ Sudi : Yaitu jika tidak ada bukti 
untuk menangkal tuduhan yang diarahkan 
kepadanya. 


HUKUM DIPUTUSKAN BERDASARKAN 
LAHIRIYAHNYA 


HADITS KE-1114 
DU A) Ge a f bab AM 
Ts عَنْ عن رسو‎ dag عَلَيْهِ‎ Pata الله‎ So التي‎ 
ا د‎ Haa pa sakan عَلَيْهِ‎ AN 
ak iy كر‎ MS فَمَالَ:‎ Wi a 
Lena Jadi الحم‎ 


DA 
دس وم ب 0 و‎ 


ab NG gadi Gio AN aii‏ قَضَيْتُ 


gena zÊ ge 


PEES 


له ق مُسْلِم LSP‏ هي Ga kali‏ الَارَِليَأحُدْهَا 


Bada 


(أخرجه البخاري في: 5 كتاب المظالم: 5 باب إثم من خاصم 3 
باطل وهو يعلمه) 


Ummu Salamah, istri Nabi 4, meriwayatkan 
dari Rasulullah ## bahwa beliau mendengar 
dari balik pintu rumah ada pertengkaran. Lalu 
beliau keluar menemui mereka kemudian 
bersabda: 
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SAI, siy خُذِي ما يَكْفِيُكِ‎ : Yaitu dari hartanya 
dengan cara yang patut. Ba” dalam Sai 
boleh berkaitan dengan hal, maksudnya 
ambillah sebagian dari hartanya dalam 
kondisi memakan secara patut, atau dengan 
cara yang patut, sehingga ba' di sini ba' hal. 


SIG عَنْهَاء‎ AN رَضِيَ‎ 3G D - 
U l j; P idi ا‎ 


ت 


Sal TEN NI 
يعوا مِنْ أل‎ Sissig Sa 
GB سی بيده‎ se sil Sal 
et o2 تك وود ےو‎ ba Ra. 
d jab مِسَيْكُء‎ aaa سو‎ 
3 D 2... s هم‎ an > RAT - 
PIDAK عِيَالتَا قال:‎ gil مِنَ‎ gabl رج أن‎ 


Sa‏ 0 ف 
(أخرجه البخاري في: 7 كتاب مناقب الأنصار: *؟ باب ذكر هند 
بنت عتبة) 


Aisyah & berkata, “Suatu ketika Hindun 
binti Utbah datang seraya berkata, "Wahai 
Rasulullah, dahulu tidak ada ahli bait di 
muka bumi ini yang paling aku sukai supaya 
dihinakan Allah selain ahli baitmu. Namun, 
sekarang tidak ada ahli bait di muka bumi 
ini yang paling aku cintai supaya dimuliakan 
Allah selain dari ahli baitmu.' 


Maka Rasulullah 3 bersabda, ‘Demi Zat yang 
jiwaku di Tangan-Nya, mungkin kamu hendak 
mengatakan sesuatu yang lain?” 

Kemudian ia pun berkata, "Wahai Rasulullah, 


sungguh, Abu Sufyan adalah suami yang 
bakhil, Apa aku berdosa jika memberi makan 
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akan berubah menjadi bagian dari neraka. 
Musabbab (bagian dari neraka) diposisikan 
sebagai sebab (apa yang diputuskan 
untuknya). 


PERISTIWA HINDUN BIN UTBAH 


HADITS KE-1115 


KG Kis EL هِنْدَ‎ ae Ds ne 
مِنْهُ‎ DIET NY مَا يَحْفِيْقَ وَوَلڍي‎ gas 
diay Making حُذِي مَا‎ JS II 3 
Sa 

(أخرجه البخاري في: 79 كتاب ka‏ باب إذا لم ينفق الرجل 
فللمرأة أن تأخذ بغير علمه ما يكفيها وولدها بالمعروف) 


Aisyah & meriwayatkan bahwa Hindun binti 
Utbah berkata, "Wahai Rasulullah, Abu Sufyan 
adalah seorang suami yang pelit. la tidak 
memberi nafkah yang cukup kepadaku dan 
anakku, kecuali jika aku mengambil sebagian 
dari hartanya tanpa sepengetahuannya.” 


Beliau bersabda, "Ambillah dari hartanya 
sekadar untuk memenuhi kebutuhanmu dan 
juga anakmu." 


(HR. Bukhari, Kitab:“ Nafkah" (69), Bab: Apabila 
suami tidak menafkahi istrinya maka boleh 
istri mengambil tanpa sepengetahuannya 
secukupnya dan juga anaknya (17)) 


: Kikir disertai tamak. Syuhh 
lebih umum dari kikir, karena kikir hanya 
mencegah harta, sementara syuhh adalah 
kikir dalam segala hal. Ada yang menyatakan, 
syuhh adalah sifat yang melekat seperti watak, 
sementara kikir tidak melekat. 


Mughirah bin Syu'bah as berkata, “Nabi 
# bersabda: ‘Sesungguhnya Allah 
mengharamkan kalian berbuat durhaka 
kepada ibu dan mengubur anak perempuan 
hidup-hidup. Menghalangi hak orang lain dan 
menuntut yang bukan haknya. Dia tidak suka 
jika kalian mengatakan “katanya-katanya' 
(memberitakan setiap yang didengar), 
banyak bertanya dan menyia-nyiakan harta." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mencari Pinjaman dan 
Melunasi Utang" (43), Bab: Larangan menyia- 
nyiakan harta (19)) 


Penjelasan 
SEN Gyat : Durhaka kepada ayah juga haram 
hukumnya, adanya ibu secara khusus disebut 
karena berbakti kepada ibu diprioritaskan 
atas berbakti kepada ayah dalam kasih sayang 
dan perlakuan lembut karena mereka lemah, 
ini namanya menyebut sesuatu secara khusus 
untuk menunjukkan keagungan posisinya. 


3133 Mengubur anak-anak perempuan 
hidup-hidup setelah dilahirkan. Orang-orang 
Jahiliyah melakukan hal ini karena tidak 
menyukai anak-anak perempuan. 


53 : Allah mengharamkan kalian mencegah 
kewajiban dan hak. 


cs : Mabni kasrah, fi'il amar dari kata 
wi, maksudnya Allah mengharamkan 
mengambil harta milik orang lain yang tidak 
halal, menolak atau mengambil pemberian 
orang. 

JG; J3 15255 : Kata-kata tiada guna yang 
dibicarakan. 

JAN 5755 : Terkait ilmu untuk menguji atau 
mendebat, atau meminta-minta harta milik 
orang, atau menanyakan sesuatu yang tidak 
berguna. 

Jul وَإِضصَاعَةً‎ : Berlebihan dalam membelanjakan 
harta, seperti bermewah-mewahan dalam 
makanan nikmat, pakaian yang bagus, 
menghias perabotan dan atap-atap rumah 
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keluarganya dari hartanya? Beliau menjawab, 
"Tidak, jika kamu menggunakannya dengan 
baik.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Tentang Hindun 
binti Utbah (23)) 


fG : Tenda dari bulu atau wool, kata ini 
selanjutnya digunakan untuk rumah dalam 
bentuk apa saja. 


uh : Maksudnya, itu semua akan semakin 
meningkat dalam dirimu, iman dalam hatimu 
akan semakin kuat, sehingga cintamu kepada 
Rasulullah # akan semakin meningkat, dan 
kebencianmu pada beliau akan semakin 
berkurang. 


La : Yaitu kikir dan pelit. 
G7 : Dosa. 
jÎ Y : Maksudnya memberi makan. 


AN إلا‎ : Yaitu sesuai kebutuhan saja, tidak 
lebih. 


LARANGAN BANYAK TANYA, TIDAK 
MENUNAIKAN KEWAJIBAN, DAN 
MEMINTA YANG BUKAN HAKNYA 


HADITS KE-1117 
Kab الْمُغِيْرَةِ بن‎ Ajas -۷ 
2023 ره‎ e oge owy BEA اشوا سم‎ 2 
AS إن الله حرم عليكم‎ sakang صل الله عليه‎ 
Ta ep aa Pk Da Wu 
وَمَنَعَ وَمَاتِ وکر لَكُمْ‎ AN الأَمَهَاتِء وواد‎ 
JÄ HN ANAS IG 3 
كتاب الاستقراض: ۱۹ باب ما ينه عن‎ AI (أخريجه البخاري‎ 
إضاعة المال)‎ 


... g > 
z . 


SN das Ketika hakim hendak 
memutuskan perkara lalu berijtihad. 

ti & : Putusan yang dijatuhkan tidak sesuai 
hukum Allah. 

Za 4; : Ia mendapat satu pahala; pahala 
berijtihad saja. 


Sts 


HAKIM MAKRUH MEMUTUSKAN SAAT 
MARAH 


HADITS KE-1119 


663 aal إلى‎ SS أنه‎ Gl da AA 


بيج ساك أ Sea ot E‏ 
قاي AN ko A3 Erat‏ عَلَيْهِ وَسَلْمَ Jas‏ 9 
موي MW?‏ ° 3 وسيم 
يفضين حكم بين اثنينٍ وهو غضبان 


(أخرجه البخاري في: ar‏ كتاب الأحكام: ١١‏ باب هل يقضي الحاكم 
أويفتي وهو غضبان) 


Diriwayatkan bahwa Abu Bakrah ia menulis 
surat untuk anaknya yang ketika itu berada 
di Sijistan yang isinya: Jangan engkau 
mengadili di antara dua orang ketika engkau 
marah. Sebab, aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, "Janganlah seorang memutuskan 
perkara antara dua orang ketika sedang 
marah2.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum-Hukum" (93), Bab: 
Apakah boleh seorang hakim memutuskan 
perkara atau memberi fatwa sedang ia 
dalam keadaan marah (13)) 


Sebab, marah ing en membuat seorang hakim salah ambil 
keputusan. Para fugaha menganggap segala sesuatu yang 
dapat merubah pikiran seperti rasa lapar dan kenyang 
yang berlebihan, sakit, takut, gembira, kantuk, sedih, 
menahan hadats, dan segala yang terkait dengan hati 
hingga membuat seorang hakim tidak dapat menganalisis 
dengan sempurna adalah sama dengan marah. Dalam 
hadits hanya disebutkan marah karena rasa marah 
seringkali menguasai seseorang dan susah dikendalikan. 
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dengan emas dan perak, karena ini semua 
memicu sikap dan watak keras. 


JIKA HAKIM BENAR ATAU KELIRU 


HADITS KE-1118 


da 
Pu ذا‎ ds ang عَلَيْهِ‎ ANI الله ص‎ 
حَكمَ فَاجْتَهَدَ‎ NS) أَجْرَانِ‎ al DASI 3 KAL 
ثم أخطأ فله اجر‎ 
(أخرجه البخاري في: 47 كتاب الاعتصام: ١؟ باب أجر الحاكم إذا‎ 
اجتهد فأصاب أو أخطأ)‎ 


Goa AW‏ عَمْرو بن الْعَاصِ أ 


PEA La 


حكم 


Amru bin Ash & meriwayatkan bahwa ia 
mendengar Rasulullah 4 bersabda: 


"Jika seorang hakim berijtihad kemudian 
jjtihadnya benar maka ia mendapat dua 
pahala. Dan jika seorang hakim berijtihad 
lantas ijtihadnya keliru maka ia mendapat 
satu pahala.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Berpegang Teguh 
terhadap Al-Qur'an dan Sunnah” (96), Bab: 
Pahala seorang hakim apabila berijtihad baik 
benar ataupun salah (21)) 


Penjelasan 
AR AA gems IS) : Ketika hakim hendak 
memutuskan suatu perkara, saat itu ia 
berijtihad, karena putusan hukum baru ada 
setelah ijtihad, tidak boleh memutuskan 
hukum sebelum berijtihad menurut 
kesepakatan. Kemungkinan fa’ pada i3 
adalah fa' penjelasan, bukan urutan. 


dis (& : Putusannya sesuai hukum Allah. 


Pahala ijtihad dan tepat dalam‏ : 45 أَجْرَانِ 
memberikan keputusan.‏ 


aa ممه ممه م‎ Penjelasan --------------- 
6 Fi j: Dalam agama kami. 

«3 sad ما‎ : Apa yang tidak terdapat di dalam 
Al-Our'an ataupun Sunnah. 


a اس‎ 


5.3 : Ini namanya menyebut mashdar untuk 
isim maful, maksudnya mardud (tertolak), 
artinya batil dan tidak sah. 


BEDA IjTIHAD 


HADITS KE-1121 


2 
. 39 a. Ze? 


pa BI هُرَيْرَةَ رضي الله عَلْهُ‎ al حَدِيْتُ‎ - 
56 َل‎ dag ala الله‎ ja الله‎ Gi 
ib SAS SN A مَعَهُمَا‎ giia 
بابنك‎ SAS WI Gito فَقَالَتْ‎ Lala 
- Per f se. 2_0 0 da 
إلى‎ ES laL 3 إِنْما‎ AN ed, 
Ba E G ak Take 


s235 


Kb بالسكينٍ‎ Su MLS gi داو‎ 5 


sy... 


ian‏ الصَّغْرَى: لا IR Jadi‏ الله هو 


-22 EEG 
Sa ابنها فقضى به‎ 

(أخرجه البخاري في: AS ٠١‏ الأنبياء: ٠؛‏ باب قول الله Jas‏ 
Lang,‏ لداود سليمان) 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa ia 
mendengar Rasulullah # bersabda: “Ada 
dya orang wanita pergi dengan bayi masing- 
masing lalu datang serigala membawa kabur 
salah satu dari bayi itu. Maka salah seorang 
dari wanita itu berkata, “Yang dibawa kabur 
serigala itu adalah anakmu..' Dan wanita 
lainnya berkata, “Anakmu yang dibawa kabur 
serigala itu.’ 


Gung : Salah satu kota Ajam, kota ini terletak 
di sebelah Karman sejauh 100 farsakh, 
melalui empatpuluh padang pasir yang tidak 
ada airnya, kota ini terletak di arah India. 
5 : Memutuskan hukum. 

jay : Amarah kadang membuat hakim‏ عَضْبَانُ 
melampaui kebenaran. Berdasarkan makna‏ 
ini, fugaha menilai apa saja yang menyebabkan‏ 
perubahan fikiran, seperti lapar, terlalu‏ 
kenyang, sakit yang menyakitkan, terlalu‏ 
berlebihan, terlalu senang, mengantuk, gelisah,‏ 
menahan hadats, dan apa saja yang berkenaan‏ 
dengan hati yang menghalangi hakim untuk‏ 
mencermati persoalan dengan benar. Nabi‏ 
hanya menyebut amarah karena sifat ini‏ 38 
menguasai jiwa dan sulit dilawan.‏ 


MEMBATALKAN HUKUM YANG SALAH 
DAN MENOLAK PERKARA YANG 
DIADA-ADAKAN 


HADITS KE-1120 


r 


Jaa IE SIG ABG Das -‏ الله صل 


¢ 
الله عَلَيْهِ sakang‏ مَنْ Ska‏ في Gal‏ هَذَا ما ليس 
Bo. 9.‏ 
فيه فهو رد 
(أخرجه البخاري في: or‏ كتاب الصلح: o‏ باب إذا اصطلحوا عل 
صلح جور قفو مردود) 


Aisyah © berkata, “Rasulullah & 
bersabda:"Barang siapa membuat perkara 
baru dalam urusan kami ini (agama) yang 
tidak ada perintahnya maka perkara itu 
tertolak.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perdamaian” (53), Bab: 
Mengadakan perdamaian dengan perjanjian 
yang curang (5)) 
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GAN له الي‎ JE a5 Ga e pE 
PN ينك‎ NG ba ذَهَبَكَ‎ i AN 
US وَقَالَ الَذِي لَه الأَرْصُ:‎ CAT مِنْكَ‎ af d; 
JUS ِل رَجُلٍ‎ Se رمَا فيا‎ SN ai 


un KE‏ و ahisi Jó‏ لي 


AGI Pera] JG s جا‎ 4:351 Jő; غلا‎ 


(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب الأنبياء: 4ه باب حدثنا أبواليمان) 


Abu Hurairah ax berkata, “Nabi 3 bersabda: 
"Seorang laki-laki membeli sebidang tanah 
dari orang lain kemudian ia menemukan 
sebuah guci berisi emas (di tanah yang 
dibelinya). Maka si pembeli tanah itu berkata, 
"Ambillah emas milikmu karena aku hanya 
membeli tanah dan bukan membeli emas.” 
Lalu si pemilik tanah berkata, "Yang aku jual 
adalah tanah beserta isinya." 


Akhirnya kedua orang itu meminta pendapat 
kepada seseorang. Orang yang dimintai 
pendapat itu berkata, “Apa kalian berdua 
punya anak?” Laki-laki yang satu berkata, 
"Aku punya anak laki-laki.” Dan yang satunya 
lagi berkata, ‘Aku punya anak perempuan.” 
Orang yang dimintai pendapat berkata, 
'Nikahkanlah anak laki-laki itu dengan 
anak perempuan itu, dan berilah nafkah 
untuk keduanya dari emas tadi, serta 
sedekahkanlah.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (60), Bab: 
Telah mencetitakan kepada kami Abu Al- 
Yaman (54)) 


KG : Disebutkan dalam 41-0272845, ‘iqar 
adalah rumah, istana, atau reruntuhan 
rumah, bangunan tinggi, tanah, perabotan 
rumah, barang-barang yang hanya diganti 
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Akhirnya, keduanya meminta keputusan 
kepada Nabi Dawud. Kemudian Nabi Dawud 
memutuskan bahwa bayi yang ada itu milik 
wanita yang lebih tua. Keduanya kemudian 
pergi menemui Nabi Sulaiman bin Dawud 
dan menceritakan peristiwa yang telah 
terjadi kepadanya. Sulaiman pun berkata, 
'Berikan pisau, akan aku potong bayi ini 
menjadi dua.’ Wanita yang lebih muda 
berkata, "Jangan kamu lakukan. Semoga 
Allah merahmatimu, anak itu miliknya.” Nabi 
Sulaiman memutuskan bahwa bayi itu milik 
wanita yang lebih muda.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (60), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Dan Kami karuniakan 
kepada Daud, Sulaiman." (40)) 


4 sa : Anak yang selamat. 

SJ : Untuk wanita yang lebih dua di antara 
keduanya, karena anak tersebut ada di 
tangannya, sementara wanita yang satunya 
tidak dapat menunjukkan bukti. 

sale sa: KalaSulaimanmelihat kesedihan 
wanita tersebut yang menunjukkan kasih 
sayangnya yang besar, tanpa memperdulikan 
pengakuan si wanita yang lebih tua, karena 
Sulaiman tahu wanita yang lebih muda lebih 
mendahulukan kehidupan si anak, tidak 
seperti wanita yang lebih tua. 


SUNAH MENDAMAIKAN DUA ORANG 
YANG BERSELISIH 


HADITS KE-1122 


on” se 


JÖ عَنْهُ‎ AI هْرَيْرَةَ رَضِيَ‎ al blus -ies 
3 و8‎ -2 Aa OT. وت وات ل‎ US 
رجل مِن‎ SPAN قال التي صل الله عليه وسلم:‎ 
اشْترَى الْعَقَارَ‎ ed فَوَجَدَ الرَجُلُ‎ GUS Jas 


سے ہے 
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saat hari-hari raya dan kesempatan- 
kesempatan tertentu. Namun yang dimaksud 
“igar di sini adalah rumah. 

ah : Aku tidak membeli. 

ý; XII : Maksudnya jenis, artinya; apakah 
masing-masing dari kalian berdua punya 
anak? 

KA | : Nikahkan anak lelakimu dengan anak 
perempuannya. 

Kish : Kalian berdua dan orang yang kalian 
berdua tunjuk sebagai wakil hendaklah 
menafkahi. 

Kamil jé : Untuk suami-istri dari emas‏ مِنْهُ 
tersebut.‏ 


BAB 33 
BARANG TEMUAN 


urusanmu dengannya, dia (unta itu) memiliki 
kantong air (yang berisi air) dan sepatu 
(kakinya). la bisa menemukan sumber air dan 
makan dari pepohonan hingga pemiliknya 
menemukannya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Mengairi Tanaman" 
(42), Bab: Manusia dan hewan meminum air 
sungai (12)) 


ik : Secara etimologi, lugathah adalah 
sesuatu yang dipungut. Menurut terminologi 
syariat, lugathah adalah hak (suatu barang) 
yang hilang dan dimuliakan yang ditemukan, 
yang tidak disimpan dan kekuatannya bisa 
diatasi. 

(tis : Wadah barang hilang. 

(5:6, : Tali yang digunakan untuk mengikat 
wadahnya. Makna perintah mengenal wadah 
dan talinya agar diketahui apakah orang yang 
mengaku benar atau berdusta, juga agar tidak 
bercampur dengan harta milik orang yang 
menemukan. 


Iy : Jika pemiliknya tidak datang. 
Ig áls : Yaitu kau bisa memiliknya, SU 
nashab sebagai mafuloleh ft'ilyang dibuang. 


e : Jika kau mengambil barang tersebut,‏ لك 
lalu kau umumkan, namun pemiliknya tidak‏ 
datang.‏ 


as : Pemilik barang tersebut jika datang. 
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HADITS KE-1123 
JG عَنْهُ‎ AN رضي‎ JS بن‎ 333 Cas -iY 


2 ل الله صل الله عليه As‏ 


rna Can 


5 - 


rw 


rese 5 


7 asg 


GAS a 5 
Saran ل الكتم قال.‎ 53 JG 
Laju مَعَهَا‎ g; alu قَالَ:‎ jayi Das J 
Bak حى‎ AA S3 adi 35 dias 

ربا 


(أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب المساقاة: ؟١‏ باب شرب GAN‏ 
والدواب من الأنهار) 


Zaid bin Khalid Al-Juhani berkata, “Ada 
seorang laki-laki menemui Rasulullah 345 lalu 
bertanya tentang barang temuan. Beliau 
menjawab, 'Kamu kenali tutup dan talinya 
kemudian umumkan selama satu tahun. 
Jika pemiliknya datang, maka berikan 
kepadanya. Namun, bila tidak ada yang 
datang maka itu menjadi kewenanganmu.' 


Orang itu bertanya lagi tentang hukum bila 
menemukan kambing yang tersesat. Beliau 
menjawab, 'Kambing itu milik kamu, atau 
saudaramu, atau serigala.” 


Lalu orang itu bertanya lagi tentang hukum 
bila menemukan unta. Beliau menjawab, “Apa 


r: 


a ygs 
وو‎ Wi Gis D 
بها‎ ma إلا‎ Yi 

(أخرجه البخاري في: to‏ كتاب اللقطة: ٠١‏ باب هل يأخذ اللقطة ولا 
يدعها تضيع حتى لا يأخذها من لا يستحق) 


Ubay bin Ka'ab x berkata, “Pada zaman 
Nabi &, aku pernah menemukan sebuah 
bungkusan berisi vang seratus dinar. Aku pun 
menemui Nabi 3 dengan membawa barang 
tersebut (untuk menanyakannya) maka 
beliau berkata, "Umumkanlah (agar diketahui 
orang) selama satu tahun.' 


Aku pun mengumumkannya selama satu 
tahun. Setelah itu, aku menemui beliau lagi 
dan beliau berkata, ‘Umumkanlah selama satu 
tahun.' Aku pun kembali mengumumkannya 
selama satu tahun. Setelah itu, aku menemui 
beliau lagi dan beliau lagi-lagi berkata, 
'Umumkanlah selama satu tahun. Aku 
pun mengumumkannya lagi selama satu 
tahun. Setelah itu, aku temui beliau untuk 
yang keempat kali lalu beliau berkata, 
"Kenali jumlah isinya dan bungkusan serta 
penutupnya. Bila pemiliknya datang, berikan 
padanya. Bila tidak maka nikmatilah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Barang temuan" (45), 
Bab: Bolehkah mengambil barang temuan 
dan tidak membiarkannya sia-sia sehingga 
tidak diambil oleh orang yang tidak berhak 


(40)) 


95 Was : Aku mengumumkannya selama 
satu tahun, tapi aku tidak menemukan orang 
yang mengenali barang tersebut. 

Iy : Jika pemiliknya tidak datang. 

Le: Ibnu Malik menjelaskan, dalam 
riwayat ini, jawaban ó yang pertama 
dibuang, syarat 6) yang kedua juga dibuang, 
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Sy أز‎ : Serigala akan memakannya jika 
kau membiarkannya dan pemiliknya tidak 
datang. 

W, WIL : Kata tanya pengingkaran, yaitu 
kenapa kau mengambil unta itu. 

BU. Ya : Padahal ia memiliki siga), 51944“ 
adalah perut unta, ketika unta menghampiri 
tempat air, ia minum hingga secukupnya 
hingga datang ke tempat air berikutnya, atau 
yang dimaksud siqa adalah leher, karena 
ia datang ke tempat air lalu minum tanpa 
digiring pemiliknya, atau maksudnya adalah 
hewan yang paling tahan haus. 

wii: 2. 
SAN JSt; adi 3 : Dengan sepatu, unta kuat 
berjalan jauh, menempuh negeri-negeri nun 
jauh, mendatangi. tempat-tempat air nun 
jauh, sehingga Nabi # menyamakan unta 
seperti orang yang membawa air dan sepatu 
dalam perjalanan. 

W uk g Hingga pemiliknya 
menemukannya. Maksudnya adalah larangan 
mengusik barang hilang, karena mengambil 
hanya dimaksudkan untuk menjaga barang 
tersebut hingga pemiliknya datang, mungkin 
menjaga barang itu sendiri, menjaga barang 
dan nilainya. Berbeda dengan unta yang tidak 
diperlu dijaga karena unta memiliki kekuatan 
dan pertahanan, serta diberi kemudahan 
Allah untuk mencari makan dan minum. 


HADITS KE-1124 


JÖ ais AM گب رضي‎ Gi حَدِيْتُ‎ -t 
ig sali الله‎ a Ka 
صل الله َل‎ gain بها‎ ES ديار‎ BL 
A ag ep لم نل‎ 
J AN S Yi aga حَولا‎ GE JUS 


45743 : Tempat penyimpanan susu. 


«5155 : Tempat atau wadah untuk menyimpan 
susu. 

seat Maksudnya susu. Nabi 3 
menyamakan kantung-kantung susu hewan 
ternak dalam menyimpan susu untuk para 
pemiliknya, seperti lemari tempat orang yang 
menyimpan barang dan lainnya. 

aip past ru isl Sis S6 : Ini melarang 
seorang muslim mengambil barang apapun 
milik muslim lain tanpa izinnya. Susu secara 
khusus disebut karena orang menyepelekan 
hal ini, sehingga dengan susu ini beliau 
mengingatkan barang-barang lain yang lebih 
bernilai. 


MENJAMU TAMU 


HADITS KE-1126 


و . 


Sena JG Kara h si isas SA 
= 3 حي ن كلم‎ GS bas géi 
E Áh Ga 38 مَنْ‎ JS da aa الله‎ 
pa بالله‎ Sah GÉ وَمَنْ‎ GE PSA الآخِر‎ 
Ba لَه وَمَا‎ Spa صَيْمَهُ‎ ppi لاخر‎ 


4 
SE Jo e je 


رَسُوْلَ الله S PAT ala as JG‏ ایام 
SB LS‏ وَرَاءَ NG‏ فهو i5 iso‏ عليه وَمَنْ S6‏ 


032 


bai‏ باللّه وَالْيَوْم الآخر a Vas ABS‏ ق 
(أخرجه البخاري في: VA‏ كتاب الأدب: ”١‏ باب من کان يؤمن akih‏ 


واليوم الآخر فلا يؤذ جاره) 


Abu Syuraih Al-Adawi berkata, “Aku 
mendengar dengan kedua telingaku dan 
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dan membuang ba' pada jawab syaratnya. 
Aslinya begini, 

Ba CN ié Y Op us Ge جَاءَ‎ Jb (jika 
pemiliknya datang, ia mengambil barang 
hilang tersebut, dan jika ia tidak datang, 
gunakan barang tersebut). 


HARAM MEMERAH SUSU HEWAN 
TERNAK TANPA SEIZIN PEMILIKNYA 


HADITS KE-1125 


bina -yfo‏ عَبْدِ الله بن ANI Ge‏ عَنْهُماء 
أن رسو الو صل لله BU wg lê‏ 


5- 3.1 و 
| 


KA HAH, EA ajil Lb se ZG 3 


gelc 


Aa Ji AENG KAS Kain G5 
قَلاً‎ pai Ha Lir Su 


PAA 


aib Iiu vigs 
كتاب اللقطة: ۸ باب لا تحتلب ماشية أحد‎ to (أخرجه البخاري في:‎ 


بغير إذن) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah bersabda: “Janganlah seseorang 
memerah susu hewan ternak orang lain tanpa 
seizinnya. Apakah seseorang dari kalian 
suka bila rumahnya didatangi lalu dirusak 
pintunya kemudian simpanan makanannya 
diambil. Karena sesungguhnya puting susu 
ternak mereka adalah makanan simpanan 
mereka maka janganlah seseorang memeras 
susu hewan ternak orang lain kecuali dengan 
izinnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Barang Temuan" (45), 
Bab: Hewan ternak seseorang tidak boleh 
diperah susunya kecuali dari izinnya (8)) 


menyeret pada hal yang diharamkan atau 
makruh, silahkan berbicara, namun jika kata- 
katanya mubah, diam saat itu lebih selamat, 
agar hal mubah tidak menjurus pada yang 
haram atau makruh. 


HADITS KE-1127 


1 00 j gi s “9 = AV 
Bar عستم‎ d 5 z 
5 يوم‎ tag ضَيفَة‎ peran adi 
HED EESAN 
Si Ga يوي عِنْدَهُ‎ oid JÊNG 

(أخرجه البخاري في: 8 كتاب الأدب: Ao‏ پاب إكرام الضيف 


وخدمته إياه بنفسه) 


` 


E AA 


يام wi WS das WS‏ صَدَ 


Abu Syuraih Al-Ka'bi meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 35 bersabda: “Barang siapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaknya ia memuliakan tamunya dan 
menjamunya siang dan malam. Menjamu 
tamu itu selama tiga hari. Lebih dari itu 
adalah sedekah baginya, dan tidak halal 
seorang tamu tinggal (bertamu) hingga ia 
memberatkan tuan rumah." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: 
Memuliakan tamu dan melayaninya (85)) 


G5 Si: Bermukim. 

44,4 $5 : Dari haraj, yaitu menyusahkan. 
Dari sabda ini dapat disimpulkan, ketika tuan 
rumah tidak keberatan, tamu boleh bertahan 
setelah tiga hari, misalkan tuan rumah 
menginginkan tamu untuk tetap bertahan, 
atau besar dugaan tamu bahwa tuan rumah 
tidak keberatan, 


melihat dengan kedua mataku ketika 
Rasulullah #& bersabda: 


'Barang siapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir hendaknya ia memuliakan tetangganya. 
Barang siapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir hendaknya ia memuliakan tamunya, 
dan menjamunya.'” 


la (Abu Syuraih) bertanya, “Apa yang 
dimaksud dengan menjamunya, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Yaitu, 
menjamunya pada siang dan malam hari 
pertama ia datang. Dan jamuan tamu 
itu hingga tiga hari, selebihnya adalah 
sedekah bagi tamu tersebut. Dan barang 
siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaknya ia berkata yang baik atau diam." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Barang 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir maka jangan menyakiti tetangganya 


(31)) 


S33 : Maf ul kedua untuk kata ;,$ karena 
kata ini bermakna memberi, atau dengan 
membuat huruf jar, maksudnya: sy , 
ja'izah adalah pemberian. 


(El SE BIN : pada hari pertama, atau tiga 
hari setelahnya, yang pertama lebih tepat. Al- 
Khaththabi menjelaskan, para hari pertama, 
tuan rumah berusaha sekuat tenaga menjamu 
tamu dan berbuat baik secara lebih, pada 
dua hari terakhir, tuan rumah menyuguhkan 
apa adanya, selanjutnya ketika sudah berlalu 
tiga hari, si tuan rumah telah menunaikan 
Kewajiban, 


y4: Ungkapkan sedekah mengandung‏ فَهُوَصَدَكَةٌ عَلَيْه 
aksa agar dijauhi, karena umumnya orang‏ 
merasa hina memakan sedekah.‏ 


etag sis Jids: Maksudnya, ketika seseorang 
hendak berbicara, hendaklah terlebih dulu 
berfikir. Jika ia tahu kata-kata yang akan ia 
ucapkan tidak menimbulkan kerusakan atau 
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HADITS KE-1128 


Pa ju E y Kis حَدِيْتُ‎ -۸ 


صل الله dag adi aie‏ إن بعتا JAS‏ بر 

ll ai Jú فيه فيه‎ GE Baja 
da ن تم‎ di لشف‎ ya لطم تا‎ 
a مِنْهُمْ‎ Na 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب المظالم: 18 باب قصاص المظلوم إذا 
وجد مال (Ab‏ 


Uqbah bin Amir æ berkata, “Kami bertanya 
kepada Nabi 3, ‘Bila Anda mengutus kami 
lalu kami singgah di suatu kaum (kampung), 
namun mereka tidak melayani kami 
(memberikan hak tamu), apa pendapat Anda 
dalam masalah ini? 


Beliau bersabda, “Apabila kalian singgah di 
suatu kaum lalu kalian diperintahkan untuk 
mengambil sesuatu yang sudah seharusnya 
didapat sebagai tamu, maka terimalah. Bila 
mereka tidak menunaikannya, maka ambillah 
dari mereka sebatas hak tamu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman” 


(46), Bab: @ishash orang yang terzalimi 


apabila mendapatkan harta orang yang 
menzaliminya (18)) 


6349 : Tidak menjamu kami. 

HN G5 مِنْهُمْ‎ ASI H443 : Ambillah sebagian dari 
harta mereka. Secara tekstual, perintah 
ini wajib, dimana jika mereka tidak mau 
menjamu tamu, sebagian harta mereka 
diambil secara paksa. 


BAB 34 
JIHAD 


(HR. Bukhari, Kitab: “Membebaskan Budak” 
(49), Bab: Orang Arab yang memiliki budak 
(13)) 


Sanese Penjelasan -------------- 


gai 33 : Salah satu keturunan Khuza'ah, 
ja adalah Musthalig bin Sa'ad bin Amr bin 
Rabi'ah bin Harits bin Amr bin Amir. 

A : Jamak ghar, artinya lengah,‏ غَارُوْنَ 
maksudnya mereka diserang saat lengah.‏ 
HW E5 : Kelompok yang berbuat semena-‏ 
mena.‏ 


{ z3 : Juwairiyah binti Harits bin Abu Dhirar 
bin Harits bin Malik bin Musthaliq, ayahnya 
adalah pemimpin kaum. Salah satu sumber 
menyebutkan, Juwairiyah menjadi jatah yang 
didapatkan Tsabit bin Qais, lalu Juwairiyah 
membeli kemerdekaan dirinya dengan 
cara diangsur, Rasulullah 34 kemudian 
membayar biaya kemerdekaannya lalu 
menikahinya, setelah itu kaum muslimin 
melepaskan tawanan-tawanan wanita dari 
Bani Musthaliq karena berkah pernikahan 
Nabi #4 dengan Juwairiyah, sehingga tidak 
seorang wanita pun yang diketahui lebih 
banyak membawa berkah bagi kaumnya, 
melebihi Juwairiyah. 
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BOLEH MENYERANG DAERAH 
KAFIR YANG TELAH SAMPAI 
DAKWAH ISLAM KEPADA MEREKA, 
MESKIPUN TANPA PEMBERITAHUAN 


HADITS KE-1129 


r 
Z ١ 


Êsa WG‏ عَبْدِ الله بن SINI AS‏ صل الله 
gig aé‏ أعَارَ َل َي ihs gadi‏ 6356 
He JAS ad ali‏ 
ma ah (pa‏ جُوَيرية 565 LE‏ الله 
(أخرجه البخاري في: 4٩‏ كتاب العتق: W‏ باب من ملك من العرب 


(Gi, 


zo? ,33 


Umar menuturkan, “Sesungguhnya‏ نمطا 
Nabi 4g pernah menyerang suku Bani Al-‏ 
Mushthalig saat mereka ` sedang lalai,‏ 
sedangkan ternak-ternak mereka sedang‏ 
minum air, Lalu, beliau membunuh prajurit‏ 
suku tersebut dan menawan anak keturunan‏ 
mereka. Pada saat itu beliau mendapatkan‏ 
Juwairiyah (sebagai tawanan). Abdullah bin‏ 
Umar © menceritakan kepadaku tentang‏ 
riwayat ini dan saat itu dia termasuk salah‏ 
seorang dari pasukan tersebut.”‏ 


(أخرجه البخاري في: * كتاب العلم: ١‏ باب ما کان النبي صل الله 
عليه وسلم يتخوطم بالموعظة والعلمكي لا ينفروا) 


Anas menuturkan bahwa Nabi bersabda, 
“Hendaklah kalian mempermudah dan 
jangan mempersulit. Berilah kabar gembira 
dan jangan kalian jadikan manusia lari." 
(HR. Bukhari, Kitab: “mu” (3), Bab: Nabi #& 
selalu .memberi nasihat pada waktu yang 
tepat (11)) 


sera. Penjelasan -------------- 


jg : FPilamardarikata bisyarah, yaitu kabar 
baik kebalikan dari nadzarah (peringatan). 
wi 93 : Yaitu sampaikan kabar gembira 
karunia Allah, pahala, karunia, dan luasnya 
rahmat Allah kepada orang-orang, atau 
kaum mukminin, jangan membuat mereka 
lari dengan menyebut hal-hal menakutkan 
dan ancaman. 


LARANGAN BERKHIANAT 


HADITS KE-1132 


١١‏ حَدِيْتُ ابن yas ia‏ الله ko‏ الله 
gaii óy J6 akang a‏ يُنْصَبُ ap AI‏ 
RAS sah ea‏ فُلآنِ بن SS‏ 

(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ۹٩‏ باب ما يدعى الناس 
بآبائهم) 


Ibnu Umar #8 menceritakan bahwa Nabi 45 
bersabda, “Sesungguhnya akan dikibarkan 
bendera untuk para penghianat pada hari 
Kiamat kelak, dan dikatakan, “Ini adalah 
bendera penghianatan fulan bin fulan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Manusia 
dipanggil dengan nama bapaknya (99)) 


PERINTAH UNTUK MEMPERMUDAH 
DAN TIDAK MENAKUT-NAKUTI 


HADITS KE- 1130 


ص 
s .‏ 


galge‏ أل مُوْسَى Maag‏ عَنْ سییر بن اي 


Pat الد‎ Jo gl éa 3 قَالَ:‎ cai عَنْ‎ 3 


JUS < sad dua SA Visa dag‏ سرا 
Bu ris Y5 5333 GAY‏ 

(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: 7١‏ باب بعث Jl‏ موسى 
ومعاذ إلى اليمن قبل حجة الوداع) 


Abu Musa dan Muadz menceritakan dari Said 
bin Abu Burdah dari ayahnya, ia berkata, 
“Nabi 1g mengutus kakeknya, alias Abu Musa 
dan Mu'adz ke Yaman dan beliau berpesan, 
"Hendaklah kalian mempermudah, jangan 
mempersulit, berilah kabar gembira jangan 
kalian jadikan manusia lari, dan bersatu 
padulah.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (49), Bab: 
Abu Musa dan Mu'adz diutus ke Yaman 
sebelum haji Wada' (60)) 


nasika Penjelasan -------------- 


ya : Dari kata yusr, artinya kalian berdua 
hendaklah mempermudah. 


cik; : Kalian berdua hendaklah seia-sekata 
dalam menentukan keputusan dan jangan 
berselisih, karena perselisihan di antara 
kalian berdua akan memicu perselisihan 
di antara para pengikut kalian berdua, 
imbasnya muncul permusuhan dan 
peperangan di antara mereka. 


HADITS KE- 1131 


ada AI de AD عن‎ 
MÁSI 97355 dyan قَالَ: يسْرُوَا‎ ag 


£ "3 Êsa WAN 
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Abu Hurairah æ berkata, “Nabi 35 
mengistilahkan perang adalah tipu daya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Perang 
adalah tipu daya (157)) 


Tan aan aan Penjelasan -------------- 
Ini terjadi pada perang Khandag kala Nu'aim 
binMas'uddikirimuntukmemecahpersatuan 
Ouraisy, Ghathfan dan Yahudi. Demikian 
penuturan Al-Wagidi. Tipuan dalam perang 
bisa berupa tauriyah (menyebut sesuatu 
yang memiliki dua makna, makna dekat 
dan makna jauh. Makna dekat maksudnya 
makna yang langsung terlintas di fikiran 
namun bukan yang dimaksud, dan makna 
jauh maksudnya makna yang tidak terlintas 
dalam fikiran, dan inilah yang dimaksud, 
penerj.), jebakan, dan pelanggaran janji. Ini 
semua boleh dan dikecualikan dari nash- 
nash yang mengharamkan. An-Nawawi 
menuturkan, ulama sepakat, boleh menipu 
orang-orang kafir dalam perang sebisa 
mungkin, kecuali jika melanggar perjanjian 
atau jaminan aman, saat itu tidak boleh. 


MAKRUH BERHARAP BERTEMU 
DENGAN MUSUH DAN PERINTAH 
BERSABAR KETIKA BERTEMU 
DENGANNYA 


HADITS KE-1136 


GA عَنْهُ عن‎ ANI Sei ii Sas WE 
gaai لِقَاءَ‎ ASI صل اله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ:‎ 
193 فَاصِيرٌ‎ ai pE 


(أخرجه البخاري في: 7ه كتاب الجهاد: 151 باب لا تمنوا لقاء العدو) 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi ië 
bersabda, “Janganlah kalian mengharap 
bertemu musuh, namun jika kalian bertemu 
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HADITS KE-1133 


AS WE‏ عبد الله ب مسا غاا 
e‏ 
الله JG Tg ale‏ ل عادر لوا وم اي 


م ع 3 موس 


SA AWI ay guai‏ به 


(أخرجه البخاري في: 8ه AS‏ الجزية: ؟؟ باب إثم الغادر للبر 
والفاجر) 


Abdullah bin Mas'ud menceritakan bahwa 
Nabi bersabda, “Bagi setiap pengkhianat 
akan diberikan bendera pada hari giyamat. 
Bendera itu ditegakkan pada hari Kiamat 
sehingga dapat dikenali.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jizyah" (58), Bab: Dosa 
pengkhianat kepada orang baik dan orang 
jahat (22)) 


BOLEH MELAKUKAN TIPUDAYA 
DALAM PERANG 


HADITS KE-1134 


¿Śl JB قَالّ:‎ AU بن‎ z6 aa 
A as. NY الله ع‎ 
GA alan ada 


0 البخاري في: AS on‏ الجهاد: NOV‏ باب الحرب خدعة) 


Jabir bin Abdillah menuturkan bahwa Nabi 
18 bersabda, “Perang adalah tipu daya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Perang 
adalah tipu daya (157)) 


HADITS KE-1135 


ar 


-NYo‏ -حَدِيْتٌ ان هرن رضي الله عله دل :سی 


sa 


(أخرجه البخاري في: AS‏ الجهاد: ٠١١‏ باب الحرب خدعة) 


janganlah kalian mengharapkan berjumpa 
dengan musuh akan tetapi mohonlah kepada 
Allah keselamatan. Dan apabila kalian telah 
berjumpa dengan musuh maka bersabarlah 
dan ketahuilah bahwa surga itu terletak di 
bawah bayang-bayang pedang." Kemudian 
Beliau berdoa: “Allahumma Munzilal Kitab, 
Wamijriyas Sahêb, Wahazimil Ahzâb, 
Ihzimhum Wanshurn& 'Alaihim (Ya Allah, 
Yang Menurunkan Kitab, Yang Menggiring 
awan, Yang Menghancurkan pasukan 
sekutu, hancurkanlah mereka dan tolonglah 
kami menghadapi mereka).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Jangan 


berangan-angan berhadapan dengan 
musuhmu (156)) 

Penjelasan - -------------‏ عه طخ ده em‏ جك 
AS ýs: hingga matahari condong dari‏ 
garis tengah langit.‏ 


135 لآ‎ : salah satu dari dua ta'-nya dibuang. 
Jika Anda mengatakan; mengharap bertemu 
musuh adalah jihad, dan jihad adalah 
ketaatan, lantas bagaimana menjalankan 
ketaatan dilarang? Jawab: siapapun 
tidak tahu resikonya, atau larangan ini 
mengisyaratkan mengharap bertemu musuh 
mengandung salah satu bentuk sikap ujub, 
mengandalkan diri, percaya pada kekuatan 
diri, dan kurang memperhitungkan musuh. 
Selain itu, mengharap mati syahid tidak 
harus mengharap bertemu musuh. 


isi an ifp : Dari ketakutan-ketakutan 
yang di antaranya bertemu musuh, ini sama 
seperti memohon selamat dari berbagai 
fitnah. Ash-Shiddig Al-Akbar, Abu Bakar 
r.a. berkata, “Sungguh, bahwa aku selamat 
lalu bersyukur, itu lebih baik dari pada aku 
tertimpa musibah lalu aku bersabar.” 


Nol Maka teguhlah kalian, jangan 
menampakkan kepedihan terhadap apapun 
yang menimpa. Sabar dalam perang adalah 
menyembunyikanapapunyangmenyakitkan 


mereka maka bersabarlah (teguhkan hati 
kalian).“ 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Jangan 
berangan-angan berhadapan dengan 
musuhmu (156)) 


See Penjelasan -------------- 
135 9 : Salah satu dari dua ta'-nya dibuang, 


صيروأ 


Karena dengan bersabar, keteguhan‏ : اص 
akan tetap bertahan dan pertolongan‏ 
diharapkan datang.‏ 


HADITS KE-1137 


IS Hii 
Jen dia IN شرع إلى‎ dita 
Ba ani في‎ og ala الله‎ ja di 
PE الشَّمْسء‎ | ia Pe 


ar 


GIRI AA ASI MEN G س فَقَالَ:‎ 

dgb San الله الْعَافِيَةَ فَإِذَا‎ 00 
Ape 3 السيوف‎ JW تخت‎ SE KAI Pa 
السّحَابِء وَهَازِمَ‎ SA الْكِتَابِء‎ Iya Zi 


قراب همهم وال Gya‏ عَلَيْهِمْ 


(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد: 101 باب لا تمنوا لقاء العدو) 


,١ بن‎ 4 sal IS LISA 


Abdullah bin Abi Awfaa menulis surat kepada 
Umarbin Ubaidah ketika dia keluarberperang 
untuk menghadapi kaum Al-Haruriyah. 
Maka aku membacakan surat itu ternyata 
di dalamnya berisi keterangan bahwa 
Rasulullah 4 pada sebagian kehidupan 
beliau saat berjumpa dengan musuh, beliau 
menunggu hingga matahari tergelincir 
kemudian beliau berdiri di hadapan manusia 
lalu bersabda, “Wahai sekalian manusia, 
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BOLEH MEMBUNUH WANITA 
DAN ANAK-ANAK DALAM 
PERSEMBUNYIAN SAAT PENYERBUAN, 
BUKAN DENGAN SENGAJA 


HADITS KE-1139 


۹-حدیٹ الے Ag JG Kap cad‏ 
9 4 الله عليه aja‏ بالابواءِ Sp‏ وسيل عَنْ 


0353 ت 


iy Dané نَ الْمَفْرِكِيْنَ‎ Pp يبيتون‎ JA Hi 
akin ab JU en el 


)> جه البخاري في: ۹۹ كتاب الجهاد: 115 باب أهل الدار يبيتون 
فيصاب الولدان والذراري) 


Ash-Sha'bu bin Jatsamah menuturkan, “Nabi 
يه‎ berjalan melewatiku di Al-Abwa' atau 
di Waddan. Beliau ditanya tentang kaum 
musyrikin penduduk suatu negeri yang 
diserbu lalu para wanita dan anak keturunan 
mereka terbunuh. Beliau menjawab, “Mereka 
termasuk dari golongan mereka (musyrikin 
yang berhak diperangi)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Penduduk di suatu wilayah diserang pada 
waktu malam, kemudian istri-istri dan anak- 
anak mereka terbunuh (146)) 


PE ES ES ع‎ Penjelasan -------------- 


: N: Salah satu bilangan Madinah, terletak 
sejauh duapuluh tiga mil dengan Juhfah dari 
arah Madinah, disebut abwa' karena aliran- 
aliran air bertahan di sana. 

ó, : Sebuah perkampungan sejauh delapan 
mil dari Abwa', perkampungan ini juga 
termasuk salah satu bilangan Madinah. 

AH : Orang-orang yang memerangi kaum‏ الدار 
muslimin.‏ 

Sy : Mereka disergap pada malam hari 


sehingga mana lelaki dan mana perempuan 
tidak bisa dibedakan. 
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tanpa menunjukkan keluh kesah, inilah yang 
disebut kesabaran yang baik. 

AS Jk : Al-Furqan (Al-Qur'an), atau 
seluruh kitab-kitab samawi. 

AJI 6,5 : Yang menurunkan hujan atas 
kuasa-Nya. 

oat #83 : Mengalahkan persatuan para 
sekutu. Ini mengisyaratkan hanya Allah 
semata yang memberikan pertolongan dan 
mengalahkan para musuh bersekutu yang 
bersatu. 


HARAM MEMBUNUH WANITA 
DAN ANAK-ANAK DALAM PERANG 
HADITS KE-1138 


hal Si. 
ig dE اي عل اله‎ WS aka 
In الله عَلَيْهِ‎ bo الله‎ Iyan sê gia 
Sa ء‎ Azi Ja 

(أخرجه البخاري في: 51 KAT AS‏ ۷ باب JS‏ الصبيان في 
الحرب) 


ÈS 8‏ عبد الله د 4 بن Ga‏ 


Abdullah bin Umar mengabarkan bahwa 
ada seorang wanita yang ditemukan (dalam 
keadaan terbunuh) di sebagian peperangan 
Nabi : maka Rasulullah 4 mengingkari 
pembunuhan terhadap wanita dan anak- 
anak." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Membunuh anak kecil dalam perang (147)) 


xJ ba : Al-Linah adalah jenis-jenis kurma 
yang semuanya adalah kurma ajwah. 
Pendapat lain menyebut: al-linah adalah 
pohon kurma terbaik. Yang lain menyatakan, 
seluruh pohon kurma disebut al-linah, dan 
di Madinah terdapat 120 jenis pohon kurma. 
الله‎ 6543 : Yaitu menebang atau membiarkan 


pohon-pohon kurma sepenuhnya 
berdasarkan kehendak Allah. 
HALAL MAKAN GHANIMAH 


(RAMPASAN PERANG) HANYA 
KHUSUS UNTUK UMAT MUHAMMAD 


HADITS KE-1141 


سج هو 


0 عَنْهُ‎ 0 g $ 37 TA a -حَدیف‎ 
daa Jý 


AA YG G aa d3 Cs Š iiy 
da ر تر اق‎ SÚK IE شْترَى‎ FA 
BS ِن‎ GA ak a ية‎ Kd نّا من‎ 
Zi Sala Lt KAN JUS 
sadi Ad 3 & Sa GG احبسها‎ 
Bau Gt) فَجَاءَتْ‎ SEAN قَجَمَعَ‎ 
مِنْ‎ gadis SE فِيْكُمْ‎ 6) JU ANIS 
aa kaka SENG a 
اؤ‎ pilêg AO OLI ga sah 


usia pegó JAAN y JU بيده‎ Ñ 
LIL Maan HA ن‎ ai راس‎ 5 


pe : Para wanita dan anak-anak. 


mis : Termasuk orang-orang musyrik yang 
memerangi kaum muslimin. Maksudnya 
bukan membolehkan membunuh mereka 
secara sengaja, tapi maksudnya jika para 
lelaki tidak bisa dibunuh tanpa membunuh 
mereka ini, mereka harus dibunuh. 


BOLEH MEMOTONG DAN MEMBAKAR 
POHON ORANG KAFIR 


HADITS KE-1140 


0 drs GP JB GS -حَدِيْتُ ابن‎ ١١6 
SET | يني‎ JÉ Tag ala An bo 
8 لين أ‎ ba (مَا 55 طعت‎ wak Sara 
(dil 933 dasi ds As 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ١4‏ باب حديث بني النضير) 


o5 


Ibnu Umar mengabarkan bahwa Rasulullah 3 
membakar pepohonan kurma Bani Nadlir dan 
juga memotongnya, yakni Al-Buwairah', maka 
Allah Ta'ala pun menurunkan ayat, “Pepohonan 
(kurma) yang telah kalian tebang atau yang 
kalian biarkan berdiri tegak di atas pokoknya 
adalah atas dasar izin dari Allah (Al-Hasyr: 5).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Peristiwa Bani Nadhir (14)) 


Penjelasan --------------‏ ممه ممه مده 


55 : Maksudnya menebang pohon-pohon. 
Ini membolehkan menebang dan membakar 
pohon-pohon milik orang-orang kafir. 

izy cæ; : Tempat pohon-pohon kurma milik 
Bani Nadhir di dekat Madinah. 


1 Kawasan pohon kurma milik Bani Nadhir, dekat kota 
Madinah Al-Munawwaroh. 
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Maka tangan dua atau tiga orang laki- 
laki suku itu berjabatan tangan dengan 
tangan nabi tersebut lalu nabi tersebut ' 
berkata, “Di kalangan sukumu ada orang 
yang mencuri ghanimah.' Maka mereka 
datang dengan membawa emas sebesar 
kepala sapi lalu meletakkannya. Kemudian 
datanglah api lalu menghanguskannya. 
Kemudian Allah menghalalkan ghanimah 
untuk kita karena Allah melihat kelemahan 
dan ketidak mampuan kita sehingga Dia 
menghalaikannya untuk kita." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian Seperlima" (57), 
Bab: Sabda Nabi 3: “Dihalalkan ghanimah 
bagi kalian." (8)) 


Penjelasan --------------‏ عه امد دود ناب ده 
I:£ : Maksudnya bermaksud berperang.‏ & 
alan pai Uk : Menikahi seorang wanita.‏ 

es : Menggauli istri. 

yg Wi : Sementara ia belum menggauli‏ بهًا 
istrinya, karena umumnya hati si lelaki‏ 
selalu terpaut dengan istrinya, sehingga‏ 
mengganggu ketaatan yang tengah ia jalani,‏ 
dan mungkin saja seluruh anggota tubuhnya‏ 
lemah, berbeda halnya jika ia sudah‏ 
menggauli istrinya.‏ 

KE SAN : Maksudnya membeli kambing- 
kambing bunting. 

oú pi : Jamak khalfah, yaitu unta bunting, 
dan kadang kata ini disebut untuk selain unta. 
W3Y, : Mashdar dari kata walada yalidu 
waladan wa diladatan, maksudnya jangan 
sampai hati mereka memikirkan untuk 
menuntaskan pekerjaan yang mereka 
tinggalkan. | 

yes صلا‎ : Yaitu waktu shalat ashar. 

put wW) : Diperintahkan untuk terbenam. 
sal d; : Aku pun diperintah shalat atau 
berperang sebelum matahari terbenam. 
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- - 
eze ص‎ b 


ea A jai SG en 
Usb وَعَجُرَنَا‎ 

(أخرجه البخاري في: AS ٠۷‏ فرض الخمس: ۸ باب قول النبي 
صل الله عليه وسلم أحلت لكم الغنائم) 


Abu Hurairah وهم‎ menuturkan bahwa 
Rasulullah 44 bersabda, “Ada seorang nabi di 
antara para nabi yang berperang lalu berkata 
kepada kaumnya, “Janganlah mengikuti aku 
seseorang yang baru saja menikahi wanita 
sedangkan dia hendak menyetubuhinya 
karena dia belum menyetubuhinya (sejak 
malam pertama), dan jangan pula seseorang 
yang membangun rumah-rumah sedang 
dia belum memasang atap-atapnya, dan 
jangan pula seseorang yang membeli seekor 
kambing atau seekor unta yang bunting 
sedang dia menanti-nanti hewan itu beranak.” 
Maka nabi tersebut berperang dan ketika 
sudah hampir mendekati suatu kampung 
datang waktu shalat Ashar atau sekitar waktu 
itu lalu nabi itu berkata kepada matahari, 
‘Kamu adalah hamba yang diperintah begitu 
juga aku hamba yang diperintah. Ya Allah, 
tahanlah matahari ini untuk kami. Maka 
matahari itu tertahan (berhenti beredar) 
hingga Allah memberikan kemenangan 
kepada nabi tersebut. Kemudian nabi tersebut 
mengumpulkan ghanimah lalu tak lama 
kemudian datanglah api untuk memakan 
(menghanguskannya), namun api itu tidak 
dapat memakannya. Maka nabi tersebut 
berkata, “Sungguh di antara kalian ada 
yang berkhiyanat (mencuri ghanimah) untuk 
itu hendaklah dari setiap suku ada seorang 
yang berbaiat kepadaku.' Maka ada tangan 
seorang laki-laki yang melekat (berjabatan 
tangan) dengan tangan nabi tersebut lalu 
nabi tersebut berkata, ‘Di kalangan sukumu 
ada orang yang mencuri ghanimah maka 
hendaklah suku kamu berbaiat kepadaku.' 


a$ f3: Arah Najd. 

pêlê : Jamak sahm, artinya jatah masing- 
masing. 

i; : Masing-masing diberi bagian melebihi 
jatah yang seharusnya. 


HADITS KE-1143 
رَسُوْلَ الله صَنَّ الله‎ yi sawer 
مِنَ السَّرَايًا‎ Eng ب بعص من ب‎ Jah عليه وَسَلْمَ کان‎ 
adi ae لِأَنْفْسِهِمْ خَاصَةٌ وی قِسْم‎ 
باب ومن الدليل‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: اه كتاب فرض الخمس:‎ 
على أن الخمس لنوائب المسلمين)‎ 


Ibnu Umar menuturkan bahwa Rasulullah 3% 
memberi nafal (tambahan spesial) sebagian 
pasukan sariyah yang beliau berikan khusus 
untuk mereka, disamping hak mereka 
sebagai pasukan secara umum. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian Seperlima" (57), 
Bab: Dalil bagian seperlima adalah untuk 
keperluan kaum Muslimin (15)) 


PEMBUNUH BERHAK MENDAPAT 
APA YANG DIPAKAI OLEH ORANG 
YANG TERBUNUH 


HADITS KE-1144 


Lan عَنْهُ‎ AN 15 3 1 ONG 


ores 


PE AAAA 
مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ‎ WG NE HSPA مِنَ‎ IS 


toe 99 
3 


: Yaitu dikembalikan ke atas, atau 
berhenti bergerak, atau bergerak lamban. 


Y£ : Mencuri sebagian dari harta rampasan 
perang. Al-Allamah Ibnu Hajar menjelaskan, 
jika ada seseorang yang tangannya melekat, 
berarti dia telah mencuri harta rampasan 
perang, itulah tanda yang dijadikan Allah. 
Yusya' diberi ilham seperti itu. Yusya' 
kemudian memanggil mereka untuk berbaiat 
hingga tanda tersebut terlihat. 

aed d الله‎ Jal & : Khusus untuk kita, dan ini 
bermula sejak perang Badar. 


AL-ANFAL (GHANIMAH HASIL 
RAMPASAN PERANG) 


HADITS KE-1142 


WG‏ حَدِيْتُ ابن Fiat‏ رَسُوْلَ الله صل الله 


aa Ga ka Denata MB 
Bia عَسَرَ‎ BI Mala SÊG FEES 
Ikan Waa NAAS aan 


asia‏ ع ras‏ د 
(أخرجه البخاري في: ov‏ كتاب فرض الخمس: ٥‏ پاب ومن الدليل 
على أن الخمس لنوائب المسلمين) 


Ibnu Umar menuturkan bahwa Nabi ييه‎ pernah 
mengirim suatu pasukan ke negeri Najd, 
sedangkan aku termasuk dalam pasukan 
tersebut. Mereka kemudian memperoleh 
ghanimah berupa unta yang sangat banyak, 
sehingga masing-masing mereka mendapat 
bagian 12 ekor unta atau 11 ekor unta, 
bahkan setiap dari mereka mendapatkan 
tambahan satu ekor unta. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian Seperlima" (57), 
Bab: Dalil bagian seperlima adalah untuk 
keperluan kaum Muslimin (15)) 
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bahunya. Dia berbalik lalu mendekapku 
dengan satu dekapan dan saat itulah aku 
merasakan bau kematian dan akhirnya dia 
menemui kematiannya. Kemudian datang 
utusan maka aku menemui Umar bin Al- 
Khaththab lalu aku katakan, "Bagaimana 
keadaan orang-orang? Dia berkata, “Itu 
urusan Allah.” 


Kemudian orang-orang kembali lalu Nabi 35 
duduk dihadapan manusia seraya bersabda, 
'Siapa yang telah membunuh musuh dan dia 
mempunyai bukti yang jelas maka salab 
(harta/barang yang melekat pada musuh 
yang terbunuh) menjadi miliknya.” Maka aku 
berdiri dan berkata, “Siapa yang menjadi 
saksi untukku.” Lalu aku duduk kembali. 
Kemudian beliau bersabda lagi, "Siapa yang 
telah membunuh musuh dan dia mempunyai 
bukti yang jelas maka salab (harta/barang 
yang melekat pada musuh yang terbunuh) 
menjadi miliknya." Maka aku berdiri lagi dan 
berkata, "Siapa yang menjadi saksi untukku." 
Lalu aku duduk kembali. Kemudian beliau 
bersabda lagi untuk yang ketiga kalinya 
seperti tadi maka aku berdiri. 


Rasulullah 45 bertanya, "Ada apa denganmu 
wahai Abu Qatadah?” Maka aku menceritakan 
kepada beliau peristiwa yang aku alami. Tiba- 
tiba ada seorang yang berkata, ‘Dia benar 
wahai Rasulullah dan salabnya ada padaku 
maka itu relakanlah untukku.' 


Abu Bakar Ash-Shiddig & berkata (kepada 
laki-laki itu), “Tidak, demi Allah. Apa layak 
seseorang menemui salah satu singa Allah 
(maksudnya Abu Tolhah) yang dia berperang 
demi membela Allah dan Rasul-Nya 38, lantas 
ia memberi salab-nya kepadamu? Maka 
Nabi # berkata, “Abu Bakar benar.’ Maka 
beliau memberikan salab itu kepad Abu 
Gatadah. Lalu aku menjual baju besi (salab) 
tersebut dan dengan harta itu kemudian aku 
membeli kebun yang penuh dengan buah- 
buahannya di kampung Bani Salamah dan 
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SN NG Ng Wa وَجَدْتُ‎ 


Eid‏ عْمَرَ بْنَ الطاب El‏ مَا JG‏ اللا 
Al d‏ اله م إن القاس ling dar‏ الي 
س 


Tah 00 I s o 5‏ واكم Ora‏ 
جلست ثم قال: مَنْ JS‏ قتِيلا له عليه بین 


we 
s3... ai Ie Oo as و ات أو‎ 082 sar. و‎ 
- a AU Rr 
= 
“03, ss 33 z 


3 قال JÊG ii MA‏ رَجُلٌ: Gan‏ يا رسوا 


Log HN JG Gé اله وليه ِنڍي فأو‎ 


a 


J) dans IS عَنْهُ: لآهَا الله‎ ANI رَضِيَ‎ kal 
Å dyang D gé JL الله‎ yA ba sah 
ko BEI JUS A dn الله عَلَيْهِ‎ 


(أخرجه البخاري في: ۷ كتاب فرض الخمس: 18 باب من لم يخمس 
الأسلاب» ومن قتل قتيلاً قله سلبه) 


Abu Qatadah ag berkata, “Kami berangkat 
bersama Rasulullah # pada perang Hunain?. 
Ketika kami sudah berhadapan dengan 
musuh, posisi Kaum Muslimin terdesak dan 
aku melihat ada seorang dari Kaum musyrikin 
berhasil mengatasi (membunuh) seorang 
dari Kaum Muslimin maka aku berbalik 
hingga aku berada di belakangnya lalu aku 
menghantamnya dengan pedang pada urat 


2 Nama sebuah lezmbah yang terletak 3 mil dari kota 
Mekah. Peristiwa perang Hunain terjadi pada tahun 
delapan Hijriyah. 


diperkirakan. Y di sini nafiyah. Maknanya, Y 
à (tidak, demi Allah). 

dang J: Nabi & tidak menghampiri. 

al Ji: Pada seseorang pemberani layaknya 
singa. 

4555 عي الله‎ : Peperangannya berasal dari rida 
Allah dan Rasul-Nya, yaitu karena keduanya, 
seperti firman Allah &, “Dan bukanlah aku 
melakukannya itu menurut kemauanku 
sendiri.” (Al-Kahfi: 82) Atau maknanya: 
ia memerangi musuh-musuh Allah demi 
membela agama Allah dan membela 
para penolong-Nya, atau berperang demi 
membela agama Allah dan syariat Rasul-Nya 
agar kalimat Allah-lah yang tinggi. 

312 : Maksudnya Abu Bakar benar. 

CS : aku membeli. 

6,2 : Kebun, disebut makhraf yang berarti 
tempat memetik, karena dari kebun inilah 
buah-buahan dipetik. 


24 يي بي‎ Kaum Abu Qatadah, mereka adalah 
salah satu keturunan Anshar. 


2185: Aku paksakan untuk menyatukannya, 


HADITS KE-1145 
حَيِيَةٍ‎ MAN مِنَ‎ a UI BP Ul 
agia dil ay aki أن‎ LES ati 
ابا جَهْلٍ‎ ja ze a akii yaa 


byi JO FA GANG ad AE قُلْتُ: َعَم مَا‎ 


Sa ale صب الله‎ db َب رَسْوْلَ‎ SI 
salya لآ يمار سَوَادِي‎ A05 لَيْنْ‎ sap sat 


eeh‏ يه و 


itulah harta pertama yang aku kumpulkan di 
masa Islam.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian Seperlimd” (57), 
Bab: Orang yang tidak membagi seperlima 
rampasan dan siapa yang membunuh lawan 
perang maka barang rampasannya untuk 
pembunuhnya (18)) ` 


Sm O Penjelasan -------------- 


ws : Sebuah lembah sejauh tiga mil dari 
Makkah, perang ini terjadi pada tahun 8 
Hijriyah. 

ips : Maju-mundur. 


- 


%5 Se :  Mengalahkannya dan 
hampir membunuhnya, atau berhasil 
menjatuhkannya dan duduk di atas 
tubuhnya. 


fen 


456 J5 : Urat, atau saraf di dekat leher, atau 
urat antara leher dan pundak. 

aa مِنْهَا رِيْحَ‎ Sis: Aku merasakan dekapannya 
begitu kencang, sekencang kematian. 

Kenapa mereka kalah.‏ : ما بال اللا 


Takdir Allah, maksudnya bagaimana‏ :33 الله 
kondisi orang-orang setelah mengalami‏ 
kekalahan, Umar menjawab, “Urusan Allah‏ 
berlaku, dan kesudahan baik menjadi milik‏ 
orang-orang yang bertakwa.”‏ 

Xis 48 : Barang-barang yang diambil salah 
satu di antara dua orang yang berperang dari 
siapa yang kalah di antara keduanya, seperti 
senjata, pakaian, kendaraan, dan lainnya, ini 
fa'al maknanya ma'ful, maksudnya maslub 
(dirampas). 

BY : lafzhul jalalah di sini majrur‏ الله 
menggantikan wawu qasam. Ibnu‏ ها karena‏ 
tidak menggantikan‏ ما Malik menyatakan,‏ 
wawu gasam, meski keduanya men-jazm-‏ 
kan kata setelahnya karena sesuatu yang‏ 
diperkirakan yang tidak disebutkan, seperti‏ 
halnya fi'il mudhari' di-nashab-kan setelah‏ 
fa' dan semacamnya karena sesuatu yang‏ 
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orang yang tadi kalian tanyakan kepadaku.” 
Maka keduanya bersigap menyerbu dengan 
menghunus pedang masing-masing lalu 
keduanya menebas Abu Jahal hingga 
tewas. Kemudian keduanya mendatangi 
Rasulullah #g dan mengabarkannya, maka 
beliau bertanya, “Siapa di antara kalian 
berdua yang membunuhnya?' Maka masing- 
masing dari keduanya menjawab, “Akulah 
yang membunuhnya.’ Beliau bertanya lagi, 
“Apakah kalian sudah membersihkan pedang 
kalian? Keduanya menjawab, “Belum.” 
Maka beliau melihat pedang keduanya lalu 
berkata, “Kalau begitu, kalian berdua yang 
telah membunuhnya dan salabnya (harta 
benda yang melekat pada tubuh musuh 
saat dibunuh) untuk Mu'adz bin 'Amru bin Al- 
Jamuh". Kedua anak itu namanya Mu'adz bin 
‘Afra’ dan Mu'adz bin 'Amru bin Al-Jamuh". 
(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian Seperlima" (57), 
Bab: Orang yang tidak membagi seperlima 
rampasan, dan siapa yang membunuh 
lawan perang maka barang rampasannya 
untuk pembunuhnya (18)) 


lk gi a a a Penjelasan -------------- 
dai : Paling keras dan kuat. 

Diriku tidak berpisah dari‏ : لا HW‏ سَرَادِي سراد 
dirinya.‏ 

Es Ja : Yang lebih dekat ajalnya di antara 
kami. SS (6 : Tidak lama setelah itu. 

su ف‎ Jyé : Perpindah-pindah dari satu 
tempat ke tempat lain, tidak bertahan pada 


satu kondisi saja. 
Kek a86 : Keduanya buru-buru 


mendahului orang tersebut. 

osis) في‎ 555 : untuk melihat seberapa banyak 
darah yang ada pada pedang mereka 
berdua, dan seberapa dalam pedang mereka 
berdua masuk ke tubuh korban (Abu Jahal) 
untuk menentukan siapa yang berhak 
mendapatkan barang bawaan korban. 
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ص 


Jenna 
kao AR 6) YE ON IE Jae 


ai 


“> 


ص 


Su Makan a Jk Sa 
adi الله‎ ko الله‎ Ian Al 


Senai aki 


KA Kata ja JB adhah أنا‎ : 
SIB SIS JS SA ف‎ ES لآ‎ AG 
RAN apak بْنَ‎ ais Gis 

(أخرجه البخاري في: اه كتاب فرض الخمس: 18 باب من لم 
يخمس الأسلاب ومن قتل قتيلاً فله سلبه) 


م 
. 


-” 


Abdur Rahman bin “Auf berkata, “Ketika aku 
berada di barisan pasukan pada Perang 
Badar, aku melihat ke kanan dan kiriku 
ternyata tampak ada dua orang anak dari 
Kaum Anshar yang masih sangat muda 
dan aku berharap berada di antara tulang 
rusuk keduanya. Salah seorang darinya 
mengerdipkan matanya kepadaku seraya 
berkata, “Wahai paman, apakah paman 
mengenal Abu Jahal?” Aku jawab, “Ya. Tapi 
apa kepentinganmu dengannya wahai anak 
saudaraku?" Dia berkata, “Aku mendapat 
kabar bahwa dia menghina Rasulullah 45. 
Dan demi Zat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, seandainya aku melihatnya pasti tidak 
akan berpisah jasadku dengan jasadnya 
sampai siapa di antara kami yang menemui 
ajalnya lebih dahulu.” 


Aku menjadi kagum dengan keberaniannya. 
Lalu, anak yang satunya lagi mengerdipkan 
matanya kepadaku lalu berkata kepadaku 
seperti yang dikatakan saudaranya tadi. 
Tidak lama kemudian aku melihat Abu Jahal 
bolak-balik di tengah-tengan pasukan, lalu 
kukatakan kepada kedua anak tadi, “Itu dia 


Penjelasan --------------‏ عع عد ددع سداد 
K2 3 : Salah satu suku Yahudi. ié : Di‏ 
antara yang Allah janjikan pada beliau.‏ 
He J : Mereka mendapatkannya‏ الْمُسْلِمُونَ 
tanpa usaha. Makna ayat; mereka tidak‏ 
memerangi musuh untuk mendapatkan‏ 
rampasan tersebut, baik perang pilih‏ 
tanding satu lawan satu ataupun perang.‏ 
Mereka mendapatkan rampasan tersebut‏ 
karena rasa takut yang Allah turunkan di hati‏ 
kaum Yahudi Bani Nadhir terhadap wibawa‏ 
Rasulullah &.‏ 


Las dg ala الله‎ Jo الله‎ Jpg) GAS : Urusan 
terkaitrampasan Bani Nadhirini sepenuhnya 
diserahkan kepada Rasulullah 4, beliau 
berhak menggunakannya seperti yang 
beliau kehendaki, sehingga tidak dibagi-bagi 
seperti halnya harta rampasan perang yang 


didapat melalui peperangan. 


(JI: Mencakup perisai dan alat-alat perang 
lain. 


#LSII : Kuda. 
:3£ : Persiapan. 


HADITS KE-1147 
dik عْمَرَ اتاب رضي الله‎ Esa 
na Éi y oio Ju عن‎ 
حَاجبهُ‎ 31063 AI AN رضي‎ NÈNG 
AN وَعَبْدٍ‎ ME في‎ ja يرنه كَْالَ:‎ 
pilah َع‎ a sa JENG 
E قَقَال: هَل لَك ن عَبّایں‎ S 
mel Ga JOSS َعم‎ JOO 
في‎ aik hg لومي فض بيني وَين هذاه‎ 


35 ت 


Sea aka 


Andai keduanya mengusap darah yang ada 
di pedang, tentu maksud dari pemeriksaan 
tersebut tidak berlaku bagi Mu'adz bin Amr, 
karena dialah yang membunuh Abu Jahal. 


HUKUM FAI (RAMPASAN PERANG 
YANG DIDAPAT TANPA PERANG 
KARENA MUSUH MENYERAH) 


HADITS KE-1146 
DE US 300 s% اص د‎ 38. 
قال: كانت‎ rs ANI GO] خدريث‎ 5 


4 
PI) 


ko dyan Bar بن التَضِيْر‎ dija 
AE GAN ing م‎ Ca da sadé لله‎ 
SIA ko الله‎ YA) ES ابه‎ V5 yah 


مم 


gu Jak‏ في اساج وَالْكرَاع» عد في سَِيْلٍ 
الله 

(أخرجه البخاري في: rt‏ كتاب الجهاد والسير: ۸٠‏ باب المجن من 
يتترس بترس صاحبه) 


Umar 2 berkata, “Harta-harta Bani An- 
Nadhir yang Allah berikan kepada Rasul- 
Nya berupa fa'i merupakan harta rampasan 
perang yang didapatkan oleh Kaum Muslimin 
tanpa mengerahkan pasukan berkuda 
dan menunggang unta. Dan Rasulullah & 
mendapat bagian secara khusus yang beliau 
jadikan sebagai nafkah untuk keluarga 
selama setahun dan sisanya berupa senjata 
dan perisai beliau jadikan sebagai peralatan 
perang fi sabilillah.” 8 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" (34), 
Bab: Tameng dan orang yang menggunakan 
temannya sebagai tameng (80)) 
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أا Jaa A3‏ الله صل AN‏ ل عل َه 
ڪر a‏ سَنَتَيْنِ مِنْ إمَارَق s ji‏ 


dag‏ لو ot.‏ ا 


Sean 
e am و‎ 
Sat 


Ip > TPL) oor ĝe‏ 2و 
- 


c 05 Nn ر‎ 
haeke patas 


bak 
ل الله‎ d 5 3 0 = n “bag 


gece 


Ci :ذه‎ dh ن‎ ea Ia 


3307 


KE AAS E Ss We 45$ á, 
لآ‎ Sis En ii ai sd dis ذَلِكَ‎ 
BEN a ja NG َر‎ Alah فيه‎ asi 

NGANG A) 3G عَنْهُ‎ as ِن‎ 


(أخرجه البخاري في: 4" كتاب المغازي: ١4‏ باب حديث بني (pa‏ 


Malik bin Aus bin Al-Hadatsan mengabarkan 
bahwa Umar bin Al-Khatthab as pernah 
memanggilnya, setelah itu penjaga pintunya, 
Yarfa, datang melapor, “Apakah Anda 
mengizinkan Utsman, Abdurrahman, Zubair, 
dan Sa'd untuk masuk?” Umar menjawab, 
“Ya.” Kemudian penjaga pintu menyuruh 
mereka masuk. Tidak lama kemudian 
penjaga pintu datang lagi dan berkata, 
“Apakah Anda mengizinkan Abbas dan Ali 
untuk masuk?" Umar menjawab, "Ya." Ketika 
keduanya telah masuk, Abbas berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, putuskanlah 
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BA JUS tah Op ia CAN: َي التَضِيْر؛‎ 

sasa أ لياق إفض يتا‎ ir 
Sa باللّه‎ aidi ٠ TT ze JS A 
رن فل تون أن سول‎ Vip AKSI 8935 إذْنِهِ‎ 
wu ورت‎ Y AG aa 
Kera AJE AAS Bin dn صَدَقَةُ‎ 


الاي إن الله E Been‏ خم رسو ص الله 

Kl aai Ii ف هدا ايء‎ 
Asas daa ك‎ ja js aa 
عل ين نل و ركب إل‎ Haha ka 
Jo لوم سول الله‎ KANE pih ESES aah له‎ J 
BG Lai كمه وا‎ das a 
sanad اتا يكن قد أَعْطَاكُمُوْهَا‎ 


2 5- “3 t. 


فيكم E‏ ا 327 


a, ل‎ 
KE الله‎ ko الله‎ Jaan ذَلِكَ‎ Jas الله‎ JG 
Baba sie AN ثم نوا ف التي صل‎ Ks a 
ahe الله‎ ko ل الله‎ Sri 
عمل يه‎ G a Jas بر‎ Kl kah a 
Dean ie pih > sakang اللهُ عَلَيْهِ‎ ko الله‎ ya رسو[‎ 
بَابَخر‎ Falak Janti َب عل عن‎ 
بَا‎ Galah aa A SU US فيه‎ 


5 


kalian (kaum Muslimin) hingga sekarang 
masih ada yang tersisa dari harta tersebut. 
Dan Rasulullah & telah memberi nafkah 
belanja kepada keluarga beliau sebagai 
nafkah tahunan mereka dari harta fa'i ini, 
lalu sisanya beliau ambil dan dijadikannya 
sebagai harta Allah, beliau sudah 
menerapkan semua ini samasa hidup beliau. 


Kemudian Nabi 4g wafat, lalu Abu Bakar 
berkata, "Akulah wali Rasulullah #&. Maka 
Abu Bakar pun menangani harta itu, 
kemudian ia mengelolanya seperti apa yang 
dilaksanakan oleh Rasulullah #£, saat itu kalian 
juga ada.” Kemudian Umar menghadap ke 
arah arah Ali dan Abbas, dia berkata, “Kalian 
berdua juga ingat bahwa dalam mengelola 
harta itu sebagaimana yang kalian berdua 
katakan, sungguh Allah juga Mahatahu 
bahwa dia adalah orang yang jujur, bijak, 
lurus, dan pengikut kebenaran. Kemudian 
Allah mewafatkan Abu Bakar, lalu aku 
berkata, “Aku adalah pengganti Rasulullah & 
dan Abu Bakar,” dan aku berwenang untuk 
mengelola harta tersebut hingga dua tahun 
dari kepemimpinanku, aku mengelolanya 
sebagaimana yang dikelola Rasulullah & 
dan Abu Bakar. Dan Allah juga mengetahui 
bila aku adalah sosok yang jujur, bijak, lurus 
dan pengikut kebenaran, lalu kenapa kalian 
datang kepadaku dan berbicara kepadaku 
padahal ucapan kalian satu dan maksud 
urusan kalian juga satu. Engkau wahai Abbas, 
kau datang kepadaku lalu aku katakan 
kepada kalian berdua, "Sesungguhnya 
Rasulullah 3 bersabda: “Kami tidak 
mewariskan. Apa-apa yang kami tinggalkan 
menjadi sedekah.” Setelah jelas bagiku 
bahwa aku harus memberikannya kepada 


“kalian berdua, maka aku akan katakan, jika 


memang kalian menghendakinya aku akan 
berikan kepada kalian berdua, namun kalian 
berdua harus ingat akan janji Allah dan 
ketentuan-Nya, yaitu kalian harus mengelola 
sebagaimana yang pernah dikelola Rasulullah 


antara kami dengan orang ini.” Ketika itu 
mereka tengah berselisih masalah harta 
yang Allah karuniakan kepada Rasul-Nya 35, 
yakni berupa harta milik Bani Nadlir hingga 
keduanya saling mencela. 


Sebagian kelompok berkata, “Wahai Amirul 
mukminin, buatlah keputusan untuk keduanya, 
dan legakanlah salah seorang di antara 
keduanya.” Umar pun berkata, “Tenanglah 
kalian Dan aku minta kepada kalian, demi 
Allah yang dengan seizin-Nya langit dan 
bumi tegak, apakah kalian mengetahui 
bahwa Rasulullah # bersabda, “Kami tidak 
mewariskan. Dan apa-apa yang kami 
tinggalkan menjadi sedekah.” Yang beliau 
maksudkan (dengan kata kami) adalah diri 
beliau sendiri.” Mereka menjawab, “Ya, 
beliau telah bersabda demikian." 


Maka Umar kembali menghadap dan 
berbicara kepada Ali dan Abbas, "Aku minta 
kepada kalian berdua, demi Allah, apakah 
kalian berdua mengetahui bahwa Rasulullah 
telah bersabda seperti itu?” Keduanya 
menjawab, "Ya, beliau telah bersabda seperti 
itu.” Umar kemudian melanjutkan, “Untuk 
itu aku akan menyampaikan kepada kalian 
tentang masalah ini. Sesungguhnya Allah 
telah mengkhususkan Rasul-Nya 4 dalam 
masalah fa'i ini sebagai sesuatu yang tidak 
Dia berikan kepada siapa pun selain beliau.” 


Lalu Umar membaca firman Allah: "(Dan 
apa saja yang dikaruniakan Allah berupa 
fa'i (rampasan perang) kepada Rasul-Nya 
dari (harta benda) mereka... —hingga 
firmanNya—dan Allah Maha berkuasa 
atas segala sesuatu)” (As. Al-Hasyr: 
6), ayat ini merupakan pengkhususan 
untuk Rasulullah .و‎ Demi Allah, tidaklah 
beliau mengumpulkannya dengan tidak 
memperhatikan kalian dan juga tidak untuk 
lebih mementingkan diri kalian. Sungguh, 
beliau telah memberikannya kepada kalian 
dan menyebarkannya di tengah-tengah 
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kemudian berpindah ke tangan Zaid bin 
Hasan, dan sesungguhnya itu merupakan 
sedekah Rasulullah 35.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Peristiwa Bani Nadhir (14)) 


Na taka Penjelasan -- ------------ 
ok في‎ Jl js : Apakah kau punya keinginan 
untuk bertemu Utsman. 

He G5 مِنْ‎ : Yaitu dijadikan fai’ khusus yang 
untuk mendapatkannya tidak memerlukan 
pengerahan kuda ataupun unta. 


5481 : Jangan terburu-buru. 
Sa : Aku meminta kalian. 
kta dyan & : dari Bani Nadhir. 
sah Ka. : Bani Nadhir. 
u61 u : Apa yang ia kumpulkan. 
الله‎ Ju JRZ asi : Untuk keperluan senjata. 
kendaraan, dan berbagai keperluan kaum 


muslimin. 
ال‎ Me Tampak olehku. 
&4 $ : Khilafah. 


KAMI TIDAK MEWARISKAN, 
PENINGGALAN KAMI ADALAH 
SEDEKAH 


HADITS KE-1148 


bo g! < Ja) 1 Hana a‏ الله 
ذو ot.‏ 


Ji êri guie SRS 0 ka‏ ڪر نا 
Sita‏ فَقَالَتْ ii Hye‏ أَلَيْسَ قال igs‏ الله 
ko‏ الله AU‏ عليه عَلَيْهِ Biz iisu SY akang‏ 


(أخرجه البخاري في: A0‏ كتاب الفرائض: ۴ باب قول a‏ صلى 
الله عليه وسلم: لا نورث ما تركنا صدقة) 
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j& Abu Bakar lakukan dan juga apa yang 
telah aku lakukan sejak aku memegang 
kekuasaan ini. Jika tidak, maka kalian jangan 
mengatakan sesuatu kepadaku, jika kalian 
berdua mengatakan, “Berikanlah kepada 
kami,” maka dengan ketentuan seperti itu, aku 
akan berikan kepada kalian berdua. Apakah 
kalian berdua hendak mengubah ketentuan 
selain dari itu? Demi Allah, yang dengan izin- 
Nya langit dan bumi bisa tegak, aku tidak 
akan memutuskan dengan keputusan selain 
itu sampai tiba hari Kiamat, seandainya 
kalian berdua tidak sanggup atasnya maka 
serahkanlah kepadaku karena sungguh aku 
akan mencukupkan kalian berdua dengannya 
(harta itu).” 


Perawi berkata, “Lalu aku sampaikan 
hadits ini kepada “Urwah bin Az Zubair, dia 
menjawab, “Malik bin Aus benar, aku juga 
pernah mendengar Aisyah radliallahu ‘anha, 
istri Nabi 4 berkata, “Para istri Nabi # pernah 
mengutus Utsman menemui Abu Bakar untuk 
meminta seperdelapan dari harta yang telah 
Allah karuniakan kepada Rasul-Nya 48, lalu 
aku menolak mereka. Aku katakan kepada 
mereka, “Apakah kalian tidak takut kepada 
Allah? Apakah kalian tidak mengetahui 
bahwa Nabi 35 pernah bersabda, ‘Kami tidak 
mewarisi, dan yang kami tinggalkan adalah 
sedekah -yang beliau maksud dengan (kami) 
adalah diri beliau sendiri-, sesungguhnya 
keluarga Muhammad makan dari harta ini. 
Maka para istri Nabi 44 berhenti pada apa 
yang telah disampaikan oleh Aisyah kepada 
mereka." 


Urwah berkata, “Maka harta sedekah ini 
ada di tangan Ali, sementara Ali mencegah 
Abbas dari harta tersebut, dan dapat 
mengalahkannya, kemudian beralih di 
tangan Hasan bin Ali, kemudian berpindah 
ketangan Husain bin Ali, kemudian berpindah 
ke tangan Ali bin Husain, kemudian Al-Hasan 
bin Al-Hasan, keduanya saling bergantian, 


وجو لاسء ian ai‏ أى ڪر KENA‏ 
ولم يَكنْ pala‏ تلك Jade REM‏ إلى اي بڪر: 


IRIS GS‏ وَاللّه JAN‏ عَلَيْهِمْ وَحْدَكَ 


” 


i 


قال êsa pal‏ وَمَا عَسِيْتَهُمْ Waka SN‏ بي dy‏ 
Bush ii‏ الله وَلَمْ gas‏ 
a‏ سَاقَهُ الله إِلَيِكَه MSI,‏ اسْتَبْدَدْتَ 
عَلَيْنَا پالم وکنا تَر CSA‏ مِنْ Ji‏ الله 


den f bah kkang صل الله عليه‎ 


gadi gag JB ji SU a‏ بيده 
قرب Ji‏ الله ka‏ الله wida ad‏ 
EN aa geh SN UG gi ba Ji‏ مِنْ 
a‏ آل فيا yA gé‏ ولم piai‏ 
أت Jaa‏ الله صل الله dag di‏ يصع Ga‏ 
IS ES‏ لأبي بَخْر: Sa Biaya‏ 


Io بر‎ ho ba 


s 


8 r £ 5. 
. 


AN AS ga KA اي ڪر‎ Las 
KE as aN ری تا ن هَدَا‎ ÉS; بد‎ 
Se SA are gg Ela ajó; 

Syaitan 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ۲۸ باب غزوة خيبر) 


e‏ وحدث 


Aisyah menceritakan bahwa istri-istri Nabi 
#3 ketika Rasulullah & meninggal, mereka 
ingin mengutus Utsman untuk menemui 
Abu Bakar meminta warisan mereka. Maka 
Aisyah mengatakan, “Bukankah Rasulullah 
#4 bersabda, “Kami tidak mewariskan, 
dan semua yang kami tinggalkan adalah 
sedekah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Faraidh” (85), Bab: 
Sabda Nabi 2#: “Kami tidak diwarisi, yang 
kami tinggalkan adalah sedekah (3)) 


HADITS KE-1149 
السلا‎ Ge Kab SI KAG Êsa ها‎ 
al إلى‎ EA وَسَلْمَ‎ ala صب الله‎ al EL 


م 


Ce s, سه تت‎ b oln o P ر و‎ 
الله صل الله عليه‎ Jipang مِنْ‎ Lenka بكر تساله‎ 
g Gg 3355 asal EA AG gl 


من ميس AS‏ قال ابو َر نرسو الل صل 
الله Adi Saud deal aj‏ 
AI‏ الله Ja aga ali‏ 
eat A‏ 
Kea duga‏ 
Sedia a‏ 
Kean‏ 
en a 53‏ 
Sanda‏ 
سه Giy (3 A‏ ع SÍ‏ 


Meru Tan ti pes َل‎ 
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Abu Bakar lantas menemui mereka. Ali 
mengucapkan syahadat dan berujar, “Kami 
tahu keutamaanmu dan apa yang telah 
Allah karuniakan kepadamu. Kami bukan 
berarti dengki terhadap kebaikan yang 
telah Allah berikan padamu, namun rupanya 
engkau hanya menggunakan logikamu 
sendiri memperlakukan kami. Kami punya 
pendapat, selayaknya kami peroleh bagian 
karena kedekatan kekerabatan kami dari 
Rasulullah 45,” hingga kedua mata Abu Bakar 
menangis. 


Ketika Abu Bakar bicara, Abu Bakar 
sampaikan, 'Kekerabatan Rasulullah lebih 
saya cintai daripada aku menyambung 
kekerabatanku. Adapun percekcokan antara 
aku dan kalian dari harta ini, aku tidak pernah 
mengingkari kebaikan, tidaklah kutinggalkan 
sebuah perkara yang kulihat Rasulullah 35 
melakukannya, selain kulakukan." 


Kemudian Ali katakan kepada Abu Bakar, 
‘Waktu baiat kepadamu nanti sore.” Ketika 
Abu Bakar telah shalat Zhuhur, beliau 
naik mimbar, beliau ucapkan syahadat 
dan beliau utarakan masalah Ali dan 
ketidakikutsertaannya dari baiat dan 
alasannya, kemudian beliau beristighfar.” 


Ali kemudian bersaksi dan mengemukakan 
keagungan hak Abu Bakar, dan ia 
ceritakan bahwa apa yang ia lakukan 
tidak sampai menyeretnya untuk dengki 
kepada Abu Bakar, tidak pula sampai 
mengingkari keutamaan yang telah Allah 
berikan kepada Abu Bakar, hanya kami 
berpandangan bahwa kami sebenarnya 
layak untuk menyatakan pendapat dalam 
masalah ini (warisan). Namun, rupanya 
Abu Bakar melakukan dengan logikanya 
sendiri sehingga kami merasa emosi.” Kaum 
muslimin pun bergembira atas pernyataan 
Ali dan berujar, “Engkau benar.” Sehingga 
kaum muslimin semakin dekat dengan Ali 
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Aisyah menceritakan bahwa Fathimah 
Alaihas Salam binti Nabi 4 mengutus utusan 
kepada Abu Bakar meminta warisannya 
dari Rasulullah 3% dari harta Fai yang Allah 
berikan kepadanya di Madinah dan Fadak, 
serta sisa seperlima ghanimah Khaibar. 
Maka Abu bakar mengatakan, “Rasulullah # 
pernah bersabda, ‘Kami tidak mewariskan, 
segala yang kami tinggalkan hanya sebagai 
sedekah saja, hanyasanya keluarga 
Muhammad 3 makan dari harta ini, dan 
demi Allah, saya tak akan mengubah sedikit 
pun sedekah Rasulullah # dari keadaannya 
semula sebagaimana beliau kelola semasa 
Rasulullah & dan akan saya kelola 
sebagaimana Rasulullah mengelola.” Maka 
Abu Bakar enggan menyerahkan sedikit 
pun kepada Fathimah sehingga Fathimah 
emosi kepada Abu Bakar dalam masalah ini. 
Fathimah akhirnya mengabaikan Abu Bakar 
dan tak pernah mengajaknya bicara hingga 
` ia wafat. 


Fathimah hidup enam bulan sepeninggal 
Nabi #. Ketika wafat, ia dimandikan oleh 
suaminya, Ali, ketika malam hari. Ali tidak 
memberitahukan kewafatannya kepada 
Abu Bakar, padahal semasa Fathimah, Ali 
dituakan oleh masyarakat. Ketika Fathimah 
wafat, Ali memungkiri penghormatan 
para shahabat kepadanya, dan ia lebih 
cenderung berdamai dengan Abu Bakar dan 
berbaiat kepadanya, sekali pun ia sendiri 
tidak berbaiat di bulan-bulan itu. 


Ali kemudian mengutus seorang utusan yang 
inti pesannya; “Tolong datangilah kami, 
dan jangan seorang pun bersamamu!' Ini 
Ali ucapkan jangan-jangan Umar juga turut 
hadir. Namun, Umar mengatakan, “Tidak, 
demi Allah, jangan engkau temui mereka 
sendirian,” Kata Abu Bakar, “Kalian tidak tahu 
apa yang akan mereka lakukan terhadapku, 
demi Allah, aku sajalah yang menemui 
mereka.” 


(c), perkiraannya demikian, ijai; ¿Í ما عَسَامُعْ‎ 
بي‎ (apa yang akan mereka lakukan kepadaku). 
Pendapat ini bagus. 

DI; 25 J5: Kami tidak dengki padamu atas 
khilafah. 

A Elis SAH : Kau tidak meminta 
pendapat kami terkait khilafah. 

Kuas : Maksudnya bagian dari musyawarah. 
Six Hi 34 : Sengketa dan perselisihan 
antara kita. 

JT 35 : Aku tidak akan lalai. 

batasan.‏ نَفَاسَةٌ 

BAE الْمُسْلِمُوْنَ إلى‎ 36 : Cinta mereka dekat 
kepada Ali. 

KAA &5 ói : Turut berbaiat bersama 
yang lain. 


HADITS KE-1150 


< ے٤‎ e اه مره ع 33 كوه‎ 
kab أن‎ cintai pl ABG -حَدِيْتٌ‎ ٠١ 
ake AN ko الله‎ Jaa عَلَيْهَا السلا بْنَهَ‎ 


ega‏ سَأَلَتْ أَبَا ڪر das GAN‏ 333 رَسُولٍ 
الله صل ala AN‏ وَسَلَمَ أن يَفْسِمَ لها Wk‏ 
ما ر den‏ الله صل الله ASN egla ala‏ 
NG JÊG aa‏ بُو dyan ói‏ الله ko‏ 
او ئه na WPA‏ وي 2مس Ban ea‏ 
Egasi‏ فَاطِمَةُ Iga Ei‏ الله a ko‏ 
Sa akang‏ بَكْرِء فلم SS Sel IS‏ 
giy a‏ الله صل الله AE‏ 
JUS Kb E6 ci i Ta Dt‏ 
e e A‏ 


A‏ نَصِيْبَهَا مما I5‏ رَسُوْلُ الله ko‏ الله 
عَلَيْهِ وَسَلّمَ مِنْ حَيْبَرَ وَقَدَكِ Bu aaa‏ 


ketika Ali mengembalikan keadaan menjadi 
baik." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


seni Penjelasan -------------- 
adl : Ke arah kawasan Bani Nadhir kala 


or pi 
> 


mereka diusir Rasulullah 3. 


3555 : Penduduk kawasan ini berdamai 
dengan Rasulullah # dengan kompensasi 
menyerahkan separuh hasil bumi. 


كس م م 


Sasi: Marah. 

op d: Tidak diberitahu. 

iyang AE SM: Karena mereka lalai untuk‏ الاين 
memberikan penghormatan, mengingat Ali‏ 
tidak kunjung membaiat Abu Bakar. Orang-‏ 
orang saat itu memaklumi Ali tidak kunjung‏ 
membaiat Abu Bakar semasa hidup Fathimah‏ 
demi menghibur perasaan Fathimah.‏ 


FE ran: Mashdar mimi maknanya hudhur. 


2 ی 


ael akui U : Ibnu Malik menjelaskan, 
ini menunjukkan, suatu perbuatan 
mengandung makna perbuatan lain dan 
memberlakukan perbuatan tersebut sebagai 
kata kerja transitif, karena (ıê) dalam 
perkataan ini mungkin mengandung makna 
(Gy), sehingga me-nashab-kan dua kata 
ganti ketiga sebagai maf'ul pertama, dan 
me-nashab-kan (1x4 3) secara perkiraan 
sebagai maful kedua, padahal seharusnya 
tidak menyebutkan (3) seperti halnya jika 
kata ini disebut setelah (yz), namun (39 
disebut agar tidak mengeluarkan (aê) dari 
fungsinya secara total, di samping karena 
(3) kadang menggantikan dua maf'ul untuk 
($~) dengan shillah-nya, sehingga tidak 
menutup kemungkinan jika (i) disebut 
setelah maf'ul pertama, dan memang harus 
seperti itu, serta menggantikan posisi maf'ul 
kedua. Ibnu Malik juga menjelaskan, boleh 
menjadikan ta’ pada kata (4222) huruf 
khitab, sementara ha' dan mim sebagai isim 


210 


"Keduanya adalah sedekah Rasulullah 35 
yang harus ditunaikan hak-haknya, yaitu 
sedekah yang diberikan kepada orang-orang 
yang membutuhkan. Sedangkan keduanya 
berjalan seperti itu sampai hari ini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Bagian Seperlima" (57), 
Bab: Bagian seperlima (1)) 


Penjelasan 


sda 6 : Fai’ adalah harta yang diambil 
dari orang-orang kafir secara paksa tanpa 
melalui perang ataupun pengerahan kuda, 
unta, dan semacamnya, atau melalui 
perdamaian tanpa perang. Disebut fai’ yang 
secara bahasa berarti kembali karena harta 
ini kembali dari orang-orang kafir ke tangan 
kaum muslimin. 


555 : Sebuah kawasan terletak sejauh tiga 
marhalah dari Madinah, dan kawasan ini 
milik Rasulullah 3 secara khusus. 


Had : Maksudnya pohon-pohon 
kurma Bani Nadhir yang dimiliki keturunan 
Fathimah, pohon-pohon kurma ini berada di 
dekat Madinah. Harta lain milik Rasulullah 
2 adalah wasiat Mukhairig saat perang 
Uhud berupa tujuh kebun kurma di kawasan 
Bani Nadhir, tanah yang diberikan kaum 
Anshar kepada beliau, hak fai' dari harta 
benda Bani Nadhir, sepertiga kawasan Wadil 
Oura yang beliau dapatkan dalam perjanjian 
damai dengan Yahudi, dua benteng di antara 
benteng-benteng Khaibar, benteng Wathih 
dan Salalim saat membuat perjanjian damai 
dengan Yahudi, separuh wilayah Fadak, 
bagian beliau dari seperlima Khaibar dan 
wilayah-wilayah lain yang ditaklukkan 


Ce oy 


وصديه 


melalui peperangan. 

Ed Si Condong meninggalkan 
kebenaran dan beralih pada selain 
kebenaran. 


F seg تعر‎ 5) Yang kau tempati. ١ 
وراب‎ Peristiwa-peristiwa yang menimpanya. 


PUN 


Bu Ai ál ds 


اتی ابو بطر تار شیا 

3 j Jes ag se كن يسول اله صل الله‎ 
Ía nA GAS e úl asia 
aa Bh Kh ا‎ ust, عَم‎ 


وَقَالَ: هُمَا iaa‏ رَس ول الله E‏ تتا تتا يموق الي 


Sd ea ونوائیه‎ 


z‏ 303 سه 


نعروة 
E‏ ديك إلى اليم 


(أخرجه البخاري في: ۰۷ AS‏ فرض الخمس:١‏ باب فرض tom‏ 


-te 


من وي 


Aisyah istri Nabi & telah mengabarkan 
“bahwa Fathimah binti Rasulullah 4 pernah 
meminta bagian dari harta peninggalan 
ayahnya kepada Abu Bakar, setelah 
Rasulullah & wafat, Abu Bakar lalu 
menjawab, "Sesungguhnya Rasulullah 3% 
telah bersabda, 'Harta warisan yang aku 
tinggalkan tidak dapat diwariskan, tetapi 
hanya merupakan sedekah.” Fatimah putri 
Rasulullah : lalu marah dan mendiamkan 
Abu Bakar. Dia tidak lagi berbicara dengan 
Abu Bakar sampai dia wafat. Urwah berkata, 
“Fathimah hidup selama enam bulan setelah 
wafatnya Rasulullah 34, dia selalu meminta 
bagian harta peninggalan Rasulullah 3% 
kepada Abu Bakar dari rampasan perang 
yang masih tersisa di daerah Khaibar, yaitu 
Fadak dan di kota Madinah. Namun, Abu 
Bakar tetap menolaknya seraya berkata, 
"Aku tidak berani mengubah sedikit pun 
apa yang telah ditetapkan Rasulullah :&, 
dan aku tetap akan melakukan seperti apa 
yang telah beliau lakukan. Sungguh, aku 
khawatir jika aku menyalahi perintahnya, aku 
akan condong kepada kesesatan.” Adapun 
sedekahnya di Madinah, maka Umar tetap 
mempertahankannya dari Ali dan Abbas, 
begitu juga tanah Fadak, dia berkata, 


G Isis Udi aiig ale صل الله‎ GA) 
JAS GAES إن‎ e Ng gais jus hadi 
تُرِيدُ‎ ES Dp S Ea jais ڏا ڌم وَإِنْ‎ 
J6 ف‎ GE ما شنت حى‎ jd JA 
e 


e 3515 


أي ا KNA‏ قريب ية ا 
a‏ ثم YES‏ الْمَسجد JUS‏ : أَشْهَدُ أَنْ 
Sea a muh)‏ 
ما گان على ارش Bes bad) AN ki‏ 
lekas‏ کک 

CA 


208 3 و سس 


aa ديك‎ bad) jak 


EPA 


sakan a A صَبَوْتَ‎ 


ك 


akah 


n sê ih 
المغازي: ۰ باب وفد بنى حنيفة‎ AS Mg البخاري‎ Amal) 
وحديث ثمامة ابن أثال)‎ 


Abu Hurairah berkata, “Rasulullah & 
mengirim pasukan menuju Nejed, lalu mereka 
menangkap seseorang dari Bani Hanifah, 


. Tsumamah bin Utsal pemimpin penduduk 


Yamamah. Kemudian mereka mengikatnya 


HADITS KE-1151 


Is BLA ANI Gg gi حَدِيِتُ‎ WON 
ذو ممه‎ 


KIS AN ko dl‏ وس 


م 


ديتاراء ما ¿S5‏ بعد AAA‏ ساي و 


92 م‎ Wiki 


فهو صدقه 
(أخرجه البخاري في: هه كتاب الوصايا: ؟؟ باب نفقة القيم (HN‏ 


akal js وه دة‎ 


Abu Hurairah & mengabarkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Warisanku tidaklah 
dibagi-bagi meskipun hanya satu dinar. 
Apa yang aku tinggalkan selain berupa 
nafkah buat istri-istriku dan para pekerjaku, 
semuanya adalah sebagai sedekah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wasiat” (55), Bab: 
Nafkah orang yang mengurusi wakaf (32)) 


Penjelasan 


JS 2223 das : Karena mereka termasuk dalam 
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kategori wanita-wanita yang berada pada 
masa 'iddah, karena mereka tidak boleh 
menikah selamanya, sehingga mereka tetap 
mendapat nafkah, bilik-bilik yang mereka 
a juga tetap dipertahankan. 

253 : Orang yang mengurus tanah atau 
ban sepeninggal beliau 3 


MENGIKAT, MENAWAN MUSUH, 
ATAU MELEPASKANNYA 


HADITS KE-1152 


2 


aa sih الله‎ Hak in a al ٠ حَدِيتٌ‎ 66 
n adi jg is > ai 


aa ya‏ وتارتة ن شواري الج فرج 


wajah yang paling aku cintai daripada yang 
lain. Demi Allah, dahulu tidak ada agama 
yang lebih aku benci selain dari agamamu, 
namun saat ini agamamu menjadi agama 
yang paling aku cintai di antara yang lain. 
Demi Allah dahulu tidak ada wilayah yang 
paling aku benci selain tempatmu, namun 
sekarang ia menjadi wilayah yang paling 
aku cintai di antara yang lain. Sesungguhnya, 
utusanmu telah menangkapku dan aku 
hendak melaksanakan umrah, bagaimana 
pendapatmu? 


Maka Rasulullah 5 memberinya kabar 
gembira dan memerintahkannya untuk 
melakukan umrah. Ketika ja sampai di Mekah 
seseorang berkata kepadanya, “Apakah 
engkau telah murtad? la menjawab, Tidak, 
tetapi aku telah masuk Islam bersama 
Muhammad 45. Demi Allah, tidaklah kalian 
akan mendapatkan gandum dari Yamamah 
kecuali mendapatkan izin dari Rasulullah 2.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Utusan Bani Hanifah dan kisah Tsumamah 
bin Utsal (70)) 


+4 Ĵa : Arah Najd. 

Jika kau membunuh‏ : إِنْ تفتلي JS‏ ذا كم 
seseorang yang darahnya dicari-cari dan dia‏ 
patut untuk dibunuh, maka tidak ada aib‏ 
bagimu dalam membunuhnya. Ketika fi'il‏ 
syarat mengulang balasan, ini menunjukkan‏ 
besarnya persoalan.‏ 

J Ji: Menuju kubangan air. 

Kudamu.‏ :513 خَيْلَكَ 

ó% : Kau keluar dari suatu agama menuju 
agama lain. 

SA وَلَحِنْ‎ dil, لا‎ JG : Ini termasuk bentuk 
kata-kata orang bijak, seakan ia berkata, “Aku 
tidak keluar dari agama. Karena kalian sama 
sekali tidak berpegang teguh pada agama 
apapun, aku keluar dari sana. (Aku tidak 
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pada salah satu tiang masjid, lalu Rasulullah 
3 menemuinya dan bersabda kepadanya, 
“Apa yang kamu miliki hai T sumamah?' 


la menjawab, “Wahai Muhammad, aku 
memiliki apa yang lebih baik, jika engkau 
membunuhku maka engkau telah membunuh 
yang memiliki darah, dan jika engkau 
memberi maka engkau memberi orang yang 
“bersyukur. Namun, jika engkau menginginkan 
harta maka mintalah niscaya engkau akan 
diberi apa saja yang engkau inginkan." 

Kemudian Rasulullah # meninggalkannya, 
hingga keesokan harinya beliau bertanya, 
“Apa yang engkau miliki wahai Tsumamah?' 


la menjawab, 'Seperti yang aku katakan, 
jika engkau memberi maka engkau 
memberi orang yang bersyukur, jika engkau 
membunuh maka engkau membunuh yang 
memiliki darah, jika engkau menginginkan 
harta maka mintalah niscaya engkau akan 
diberi apa yang engkau mau.’ 


Lalu Rasulullah # meninggalkannya, hingga 
keesokan harinya beliau bertanya lagi, “Apa 
yang engkau miliki wahai Trumamah? 


la menjawab, 'Seperti yang aku katakan, 
jika engkau memberi maka engkau 
memberi orang yang bersyukur, jika engkau 
membunuh maka engkau membunuh yang 
memiliki darah, jika engkau menginginkan 
harta maka mintalah niscaya engkau akan 
diberi apa yang engkau mau.” 


Rasulullah : kemudian bersabda kepada 
sahabatnya, ‘Bawalah Tsumamah.' Lalu, 
mereka pun membawanya ke sebatang 
pohon kurma di samping masjid. 


la pun mandi dan masuk masjid kembali 
kemudian berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan yang patut disembah melainkan hanya 
Allah dan bahwa Muhammad itu utusan 
Allah. Demi Allah, dahulu tidak ada wajah 
di atas bumi ini yang lebih aku benci selain 
wajahmu, namun sekarang wajahmu menjadi 


maka mereka menjawab : Engkau telah 
memerintahkan risalah wahai Abu Qosim, 
kemudian beliau menyerukan yang ketiga 
kalinya, lalu beliau bersabda, "Ketahuilah 
bahwa bumi ini milik Allah dan Rasul-Nya 
dan aku hendak mengusir kalian dari daerah 
ini. Maka barang siapa dari kalian yang 
memiliki harta hendaklah dia menjualnya. 
Jika tidak mau, ketahuilah bahwa bumi ini 
milik Allah dan Rasul-Nya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keterpaksaan" (89), 
Bab: Jual beli yang dipaksa dan semisalnya 


(2)) 


Perai Penjelasan -------------- 


Gád بَيْتُ‎ : Tempat mereka membaca kitab 
Taurat, kata £% ; disandarkan kepada Midras, 
ini namanya "menyandarkan yang umum 
kepada yang khusus. | 
senat St: Aku usir kalian dari kawasan ini. 


HADITS KE-1154 

da قَالَ: حَارَيَتِ‎ GS ابن‎ A 
a 4ے‎ sib og 5 -of MW” 
aa 19 JAN بني‎ Ie á Iri 


HA‏ 2 مم 


2155 a JB َل حل حي ريق‎ 
بَيْنَ الْمُسْلِمِيْنَ‎ 5 Kana AG َهُمْ‎ MY 
pa ieg ja ل‎ agan gia 5 


BEI بي‎ pak الْمَِيئةِ‎ San 


BS سام 3433 ني‎ g الله‎ sak رهظ‎ jk 


Faaal ais S 
باب حديث بني العضير)‎ ٠١ المغازي:‎ AS 74 (أخرجه البخاري في:‎ 
Ibnu Umar berkata, ‘Bani Nadiir dan Bani 
Guraidzah pernah hendak menyerang (Nabi). 
Maka Bani Nadlir diusir dan Bani Auraidzah 
tetap (berada di Madinah) sampai akhirnya 


keluar dari agama), tapi aku memperbarui 
agama Allah.” 


....c.c.cc..c.c.—.c.c.c.cooo.... 


MENGUSIR ORANG-ORANG YAHUDI 
DARI HIJAZ 


HADITS KE-1153 
ver Jaa A) 625 ¥ ع هرد‎ A Bas er 
a dya, WS E E 3I sem ف‎ AÉ 
يهد حرجنا‎ Í اموا‎ JUS a الله عَلَيْهِ‎ 


05 6 


pú es D GS dah‏ الام 


abal sys páa يا‎ ih نا‎ fg sé الله‎ 
eT 3 aá ka 


dyang IP 


(أخرجه البخاري في: 4م كتاب الإأكراء: ؟ باب في بيع المكره وره 
في الحق وغيره) 


Abu Hurairah & berkata, “Ketika kami 
sedang berada di masjid, Nabi #4 keluar 
seraya berkata, 'Berangkatlah kalian 
menemui orang-orang Yahudi.” Maka kami 
keluar hingga ketika sampai di rumah Al- 
Midras, beliau bersabda,” Masuklah ke dalam 
Islam maka kalian akan selamat. Mereka 
menjawab, engkau telah memerintahkan 
risalah wahai Abu Qosim! Kemudian beliau 
bersabda, "itu yang aku inginkan." Belaiau 
lalu menyerukan untuk kedua kalinya, 
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6 

ah Na‏ قَجَاءَ عل Senu‏ ول الله 
ko‏ الله عَلَيْهِ sakan‏ قُْمَُا إل Kama‏ فَجَاءَ 
da‏ إل رَسُوْلٍ الله صل da‏ 
kes Sp JUNE BAK‏ 


Aa) قَالَ:‎ 53 SA تی‎ èh AEN JES أن‎ 5i 
Je باب إذا نزل العدو‎ NA (أخرجه البخاري في: 51 كتاب الجهاد:‎ 
حكم رجل)‎ 


Abu Sa'id Al-Khudriy az berkata, "Tatkala 
Banu Ouraizhah" setuju dengan ketetapan 
hukum yang akan diputuskan oleh Sa'ad, 
maksudnya Sa'd bin Mu'adz yang disuruh 
Rasulullah agar datang, ketika itu Abu 
Sa'id Al-Khudzri berada di dekat Rasulullah. 
Lantas Sa'd bin Mu'adz datang dengan 
menunggang keledai. Ketika sudah dekat, 
Rasulullah 34 berkata, 'Berdirilah kalian untuk 
menjemput pemimpin kalian.' Sa'ad pun tiba 
dan duduk dekat dengan Rasulullah : lalu 
beliau berkata kepadanya, 'Sesungguhnya 
mereka setuju dengan keputusan yang 
akan kamu putuskan.” Sa'ad berkata, “Aku 
putuskan agar para tentara perang mereka 
dibunuh dan anak-anak mereka dijadikan 
tawanan.’ Maka beliau 35 berkata, “Sungguh 
kamu telah memutuskan hukum kepada 
mereka dengan hukum Allah (Raja diraja).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Jika 
musuh mau tunduk dengan hukum seorang 
laki-laki (168)) 


na TESS Penjelasan -------------- 


P3 


25535 6JS UI: Salah satu kabilah Yahudi yang 
terkenal. Ketika mereka turun dari benteng. 


3 Sebuah kabilah Yahudi yang cukup terkenal. 
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bani Quraidlah memerangi beliau setelah itu. 
Maka beliau pun membunuh kaum laki-laki 
mereka, membagi-bagikan para wanita dan 
anak-anak, serta harta benda mereka kepada 
kaum muslimin. Namun, sebagian mereka 
ada yang menemui Nabi يه‎ untuk meminta 
jaminan keamanan dan masuk Islam. Dan 
beliau juga mengeluarkan seluruh kaum 
Yahudi yang ada di Madinah, baik itu Bani 
Qainuqa' para pengikut Abdullah bin Salam, 
Bani Haritsah, dan semua kaum Yahudi yang 
ada di Madinah tanpa terkecuali." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Peristiwa bani Nadhir (14)) 


momen Penjelasan -------------- 


A53 all حَارَيّتِ‎ : Nadhir dan Ouraizhah 
ne Nabi 35. 

; Jah : Nabi #4 mengusir mereka dari 
kampung halaman mereka bersama istri dan 
anak-anak mereka. 
aus حَارَيَتْ‎ & : Hingga ketika Ouraizhah 
memerangi Nabi 35, beliau mengepung 
mereka selama duapuluh lima malam, 
hingga pengepungan melelahkan mereka 
dan Allah menghujamkan rasa takut ke 
dalam hati mereka. 

Hay إلا‎ da li الله‎ Ja nak عل‎ as 
sebagian Bani Ouraizhah. 


: Yaitu 


BOLEH MEMBUNUH ORANG YANG 
MELANGGAR JANJI DAN MENYURUH 
ORANG YANG TERKURUNG DALAM 

BENTENG MENYERAH KEPADA 
SEORANG HAKIM 


HADITS KE-1155 


s0. و‎ 


اريت أن ENR e‏ ي رَضِيَ الله AiE‏ 


IS ju‏ يط 


Bag‏ ځُڪم سعي هو ابن 


-2 ygi 


2 .2.3 ذو .87 


aa الله ص الله‎ Ia, 265 KE 8 
إإلى سعد‎ gé Aa NAN sala 
7 aah JB bi a kisi ئي‎ JG 
ون تفع أو‎ naen انی‎ 

(أخرجه البخاري في: 4" كتاب المغازي: ٠١‏ باب مرجع البي صلى 
الله عليه وسلم من الأحزاب) 


mg 2 - 


Aisyah berkata, “Pada waktu perang 
Khandag, Sa'd dipanah oleh seorang laki- 
laki Quraisy bernama Hiban Ibnu “Arigah. 
Ia terkena panah tepat pada urat nadinya. 
Akhirnya, Rasulullah ييه‎ mendirikan kemah 
untuknya yang letaknya berdekatan dengan 
masjid sehingga sewaktu-waktu beliau 
dapat menjenguknya. Sekembalinya dari 
perang Khandag, Rasulullah # langsung 
meletakkan senjatanya. Saat beliau mandi 
dan membersihkan badannya, Jibril datang 
dan meniup kepala beliau dari debu. 
Jibril bertanya, “Apakah Anda meletakkan 
senjata (untuk berdamai)? Demi Allah, kita 
tidak boleh meletakkan senjata, keluar dan 
perangilah mereka.” 


Rasulullah يه‎ kemudian bersabda, 
‘Ke mana aku harus keluar?” Jibril lalu 
memberikan isyarat kepada beliau untuk 
pergi ke perkampungan kaum Yahudi 
Bani Quraizhah. Kemudian Rasulullah 3 
bersama dengan kaum Muslimin memerangi 
mereka. Akhirnya, mereka takluk dan tunduk 
kepada keputusan Rasulullah 3%, akan 
tetapi Rasulullah 4 menyerahkan keputusan 
tersebut kepada Sa'd. 


Selanjutnya Sa'd berkata, “Sesungguhnya, 
aku memutuskan untuk membunuh semua 
yang turut serta dalam peperangan, 
menawan anak-anak dan kaum wanita, serta . 
membagi-bagikan harta benda mereka.” 


itu Rasulullah #4 mengepung mereka 
selama duapuluh lima malam dan Allah 
menghujamkan rasa takut ke dalam hati 
mereka, mereka kemudian tunduk pada 
putusan Rasulullah 4%, lalu Sa'ad bin Mu'adz 
memutuskan perkara mereka. Saat perang 
Khandag, Sa'ad bin Mu'adz terkena anak 
panah yang memutuskan urat di tengah 
lengannya. 


jg & is : Sa'ad kemudian datang 
dengan menunggangi keledai bersama 
sejumlah orang Anshar, mereka telah 
menyiapkan bantal dari kulit untuknya dan 
mengelilinginya sepanjang jalan seraya 
berkata, “Berbuat baiklah kepada maula- 
maulamu.” Sa'ad kemudian berkata, “Sudah 
tiba saatnya bagi Sa'ad untuk tidak gentar 
oleh celaan siapapun juga karena Allah.” 
Sa'ad bertubuh besar. 

ih Je أن‎ : mereka adalah para lelaki 
dewasa. 


ra & : Sa'id bin Mu'adz, saat‏ سعد 


igin 3 oh : Para wanita dan anak-anak. 
WS sê : Yaitu sesuai hukum Allah. 


HADITS KE-1156 


ق سوسم 


0 ه‎ 55 SIRI è z 
سعد يوم‎ Sane) EJU KIE حَدِيْتُ‎ WON 


b ié مِنْ 33 يُقَالُ لَه‎ Jin الْمَنْدَقِء رَمَاهُ‎ 
صن الله‎ HA Gý AE BA 
a ba Sad حَيْمَةٌ في المسجد‎ AH خيمة‎ akang sa عليه‎ 

óe lag adi لله صل الله‎ ds نايع‎ 
dare GG ٠ dah السَلآحَ‎ a “23 gun 


2 292 3 


عليه PAN‏ وکو ca‏ واا ين ااا تن 


orge‏ وس لر ىر ه 


Selia ng يتنا‎ 
وَصَعْتَ‎ E Op فيك‎ ani PA ga 


Spái G3 gi jawi WEB GA 
Sera وي‎ Ta an, 
zadi JANG AUG all ل‎ Jean PAN إلا‎ UE 
سَعْدٌ يَعْدُو‎ NG مِنْ قِبَلِكُمْ‎ Es sa ما هنا‎ 


Ian Ja 


DUS Nah Al‏ مِنْهَا رضي الله عَنْهُ 


Ze 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي: ٠١‏ باب مرجع النبي صلى 
الله عليه وسلم من الأحزاب) 


Aisyah mengabarkan bahwa Sa'ad berdoa, 
“Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui 
bahwa tidak ada yang lebih aku sukai untuk 
berjihad (berperang) di jalan-Mu daripada 
memerangi kaum yang mendustakan Rasul- 
Mu dan telah mengusir beliau. Ya Allah, aku 
mengira bahwa Engkau telah menghentikan 
perang antara kami dan mereka. 
Seandainya masih ada perang melawan 
Quraisy, panjangkanlah umurku supaya aku 
dapat berjihad melawan mereka di jalan- 
Mu. Sekiranya memang benar Engkau telah 
menghentikan perang, pancarkanlah lukaku 
ini dan matikanlah aku karenanya.” Maka 
memancariah darah dari dadanya. Dan 
tidak ada yang mencengangkan mereka 
saat di masjid di dalam tenda Bani Ghifar, 
kecuali darah yang mengalir. Mereka 
berkata, “Wahai penghuni tenda, apakah 
yang datang kepada kami ini dari arah 
kalian?” Ternyata luka Sa'ad menyemburkan 
darah lalu dia meninggal karena lukanya itu. 
Semoga Allah meridainya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Kembalinya Nabi % dari Perang Ahzab (30)) 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan" (64), Bab: 
Kembalinya Nabi #5 dari Perang Ahzab (30)) 


Penjelasan --------------‏ ا دا دس 
Sa'ad bin Mu'adz Al-Anshari.‏ :41 

J$ Yi : urat di tengah lengah. Setiap bagian 
tubuh memiliki urat ini. Ketika urat ini 
terputus, darah tidak berhenti mengalir. 


áy e الله‎ jo الله‎ Jen اام‎ : Rasulullah 
36 kemudian datang 3 mengepung 
mereka selama sekian belas malam hingga 
pengepungan melelahkan mereka dan 
menghujamkan rasa takut ke dalam hati 
mereka. Pemimpin mereka, Ka'ab bin Asad, 
menawari mereka untuk beriman atau 
membunuh istri-istri mereka dan keluar 
menantang perang, atau menyergap kaum 
muslimin pada malam sabtu. Mereka 
menjawab, “Kami tidak akan beriman 
dan kami tidak akan menghalalkan hari 
sabtu. Untuk apa kita hidup jika anak- 
anak dan istri-istri kita sudah tidak ada 
lagi.” Mereka kemudian mengirim utusan 
kepada Abu Lubabah bin Abdul Mundzir, 
mereka adalah sekutu-sekutu Abu Lubabah. 
Mereka meminta pendapat Abu Lubabah 
untuk tunduk pada putusan Nabi $$, 
lalu Abu Lubabah memberikan isyarat 
agar menyembelih Nabi # Abu Lubabah 
menyesal setelah itu, ia kemudian pergi ke 
Masjid Nabawi, lalu mengikat diri di sana, 
hingga Allah menerima tobatnya. 


SS) AT JG aaa Si LEE Bas ١١ 


مِنْ قوم دبوا Nyang‏ ص الله عَلَيْهِ akan‏ 


sekali-kali salah seorang dari kalian shalat 
Ashar kecuali di perkampungan Bani 
Guraizhah." Lalu, tibalah waktu shalat ketika 
mereka masih di jalan, sebagian dari mereka 
berkata, “Kami tidak akan shalat kecuali 
telah sampai tujuan”, dan sebagian lain 
berkata, “Kami akan melaksanakan shalat, 
sebab beliau tidaklah bermaksud demikian.” 
Maka kejadian tersebut diceritakan kepada 
Nabi 4g, dan beliau tidak mencela seorang 
pun dari mereka. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat Khauf' (12), 
Bab: Shalatnya orang yang mengejar atau 
dikejar musuh dikerjakan dengan sambil 
berkendara dan dengan isyarat (5)) 


ae aan ا‎ Penjelasan -------------- 
ELIRA & 9: Pulang dari perang Khandag, 
tahun 4 Hijriyah, menuju Madinah, dan kaum 
muslimin sudah meletakkan senjata, Jibril 
a.s. berkata kepada beliau, “Para malaikat 
sama sekali belum meletakkan senjata, 
dan Allah memerintahkanmu menuju Bani 
Quraizhah, karena aku akan kembali kepada 
mereka.” 


15: بي‎ : Sekelompok Yahudi. 


wat Is ds Y : Mengamalkan tekstual sabda 
beliau, “Jangan ada seorang pun shalat 
Ashar selain di Bani Ouraizhah,” karena 
turun dari kendaraan sebelum tiba di 
Ouraizhah berarti mendurhakai perintah 
khusus untuk bersegera. Untuk itu, mereka 
mengkhususkan keumuman perintah untuk 
shalat atau waktunya jika tidak ada uzur, 
berdasarkan perintah untuk itu. 

da Ji Hias JG, : Mereka ini mengacu pada 
makna, bukan kata. 

WS & 35 J : Makna: makna sabda, “Jangan 
ada seorang pun shalat Ashar selain di 
Bani Ouraizhah,” konsekwensinya harus 


Jibril pun berkata kepada Nabi, "Para malaikat belum 
meletakkan senjata. Karena Allah menyuruhmu bertolak 
ke bani Guraizhah, dan aku juga akan ke sana. 


ata i Penjelasan -------------- 


Bi Lukanya mengucurkan darah, 
padahal sudah hampir sembuh. 


sõ من‎ : Yaitu di dada, tempat kalung. Di 
situlah posisi lukanya membengkak hingga 
ke dada, lalu mengucurkan darah. 

At : Mengejutkan orang-orang yang ada‏ يَرَعْهُمْ 
di majlis.‏ 

jk بَني‎ He : Dari seseorang, atau dari tenda 
Bani Ghifar. 


pah Y : Darah yang mengucur dari luka Sa'ad. 
243 ن‎ : Dari arah kalian. 
35: Mengalir. 


ki SS : Karena luka tersebut. 


JIKA TERJADI PERINTAH WAJIB 
MENDADAK YANG TERBENTUR 
DENGAN KEWAJIBAN YANG LAIN 


HADITS KE-1158 


we è 


١١58‏ حَدِيْتُ ابن e‏ قَالَ: a JG‏ ص الله 
Ta la‏ له لما رَجَحَ مِنَ Sera‏ 


Ka alang 3536 Eh الْعَضْرَإلاً في بَني‎ Sl 


Sia 5 JA ف الطَرِيْقٍ‎ 


NU Ea رذ‎ KA ans 


الله عليه aa‏ فلم An‏ وَاحِدًا ta‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب صلاة الخوف: ه باب صلاة الطالب 
والمطلوب راكبًا وإيماء) 


Ibnu Umar menuturkan bahwa Nabi 35 
bersabda kepada kami ketika beliau 
kembali dari perang Ahzab', “Jangan 


4 Ketika pulang dari ahzab yaitu, dari perang khandag 
(tahun IV Hijriyah) ke kota Madinah, kaum muslimin 
lantas meletakkan peralatan perang mereka. Malaikat 
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gag aie الله صل الل‎ Jen bh Gie 


Sr Gatal‏ حائطه 


... 


(أخرجه البخاري في 0١‏ كعاب اطية: ro‏ بياب فضل المنيحة) 


Telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami 
Ibnu Wahb telah menceritakan kepada kami 
Yunus dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik 
aa berkata: Ketika orang-orang Muhajirin 
sampai di Madinah dari Mekah tanpa bekal 
sesuatupun ditangan mereka, sedangkan 
orang-orang Anshar adalah pemilik tanah 
dan perabotan, maka orang-orang Anshar 
berjanji kepada mereka untuk memberi 
buah dari harta mereka itu setiap tahun dan 
mencukupi mereka dengan pekerjaan dan 
keamanan. Adalah ibunya yakni ibunya 
Anas, bernama Ummu Sulaim, yang juga 
adalah ibunya Abdullah bin Abi Thalhah, Ibu 
Anas pernah memberi Rasulullah وه‎ buah 
kurma, lalu Nabi £ memberikannya kepada 
ummu Aiman pembantu belaiau, yaitu ibunya 
Usamah bin Zaid. Ibnu Syihab berkata, maka 
Anas bin Malik mengabariku bahwasanya 
ketika Nabi 4& selesai dari perang Khaibar, 
Beliau kembali ke Madinah dan orang-orang 
muhajirin mengembalikan apa yang diberikan 
orang-orang Anshar kepada mereka 
berupa buah-buahan. Kemudian Nabi 3 
mengembalikan kepada ibunya (Anas) buah 
kurmanya dan Rasulullah # memberi ummu 
Aiman pengganti dari kebunnya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Keutamaan memberi (35)) 


ana a i Penjelasan -------------- 
le : Jamak 'adzg, artinya kurma it sendiri, 
atau jika ada buahnya. 

KATA : Pohon-pohon kurma. 

das يِن‎ : Dari kebunnya. 
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menyegerakan perjalanan menuju Bani 
Ouraizhah, bukannya meninggalkan shalat, 
seakan beliau bersabda, “Shalatlah (Ashar) 
di Bani Ouraizhah, kecuali jika kalian 
waktu shalat (Ashar) tiba sebelum kalian 
sampai di sana.” Dengan demikian, mereka 
menyatukan dua dalil: dalil kewajiban 
shalat dan kewajiban mempercepat 
perjalanan, hingga mereka shalat dengan 
berkendara, karena jika mereka turun dari 
kendaraan, tentu menentang perintah untuk 
mempercepat perjalanan. 


SAHABAT MUHAJIRIN 
MENGEMBALIKAN PEPOHONAN 
DAN BUAH-BUAHAN KEPADA KAUM 
ANSHAR KETIKA MEREKA SUDAH 
CUKUP KAYA 


HADITS KE-1159 


9 حَرِيْتُ ادس بن مَالِكِ 33 ANI‏ عَنْهُ قَالَ: 
نّا Ea SA pas‏ مِنْ مَك وَلَيْسَ 
agih‏ يعني BN BIAN SE‏ 


jua,‏ فَقَاسَمَهُمُ الأنصَار TE‏ أن يُعْظِوْهُمْ ثِمَارَ 
أمْوَالِهِمْ کل عام ود يَكُنُوْهُمْ Sa a‏ 


2 2 
t- 2 £ 


بن أي طَلحَة ESÉS‏ أعظت أم ادس Íy‏ الله 
ص الله awet Gis aia aé‏ الت صل 


4 و 
Bab z‏ 


35 a Ka pl مله‎ kap dng ala الله‎ 
Pemenang 
SP رَد‎ adi Sy Sad RS Jl 
من‎ Bat a aa إلى‎ 
sih إلى‎ dag ali الله‎ Ya GAN SA dag 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Kembalinya Nabi & dari Perang Ahzab (30)) 


e is Ca ii Penjelasan -------------- 


yW : Buahnya sebagai hadiah atau hibah 
untuk beliau bagi-bagikan hasilnya kepada 


para wakil beliau. 
. Awi; Up | $ : Beliau mengembalikan 


semua pohon-pohon kurma itu kepada 
mereka karena mereka membutuhkan, di 
samping mereka juga tidak memiliki pohon- 
pohon kurma. 

JL : Aku kemudian meminta beliau untuk 
mengembalikan pohon-pohon kurma itu 
kepada mereka. 

Maksudnya jauhilah hal itu.‏ : كلا 

Waka, :Iatelah memberikan pohon-pohon 
itu adî Ummu Aiman mengatakan hal 
itu menurut dugaannya. 


MENGAMBIL MAKANAN DARI 
DAERAH MUSUH 


HADITS KE-1161 


33 سج هو 


١١7١‏ -حَدِيْتُ الله Jika yi‏ رضي الله عَنْهُ 
SLS GB kai ga Ga AS IG‏ را 
فيه AI pe ESA BALI é Sy Pet‏ صل 

D Serata 

(أخرجه البخاري في: اه AS‏ فرض الخمس: 2١‏ باب ما يصيب من 
الطعام في أرض الحرب) 


Abdullah bin Mughaffal x berkata, “Ketika 
kami sedang mengepung benteng Khaibar, 
ada seseorang yang melempar wadah kulit 
berisi lemak maka aku melompat untuk 
mengambilnya. Lalu aku melirik ternyata 


HADITS KE-1160 


YE Handa êsa 
GUS 

$ تل gin‏ صل الله عليه 
Epen‏ 5 يه 3i LA Ss ag‏ 
KG akah ala is ad AN Jo g‏ ين Sg‏ 
اظ أو Sa‏ َل عل ند 
قَد Ion aa dasi‏ 
YAI Tea SE Ea‏ 
ahan)‏ گم in‏ گا Ío gan E6‏ 


SS 


KAA dag aa 


os o 


ARAH 158 ad: dyis ka adi الله‎ 


Je PATA a ra AJ 
باب مرجع النبي صل‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي:‎ 
الله عليه وسلم من الأحزاب)‎ 


Anas æ berkata, “Seseorang memberikan 
kebun kurma kepada Nabi # ketika 
Bani Quraizhah dan Bani Nazhir dapat 
ditaklukkan. Orang itu berkata, 
“Sesungguhnya keluargaku menyuruh aku 
untuk menemui Nabi 344 lalu meminta apa 
yang telah aku berikan atau sebagiannya." 
Sementara Nabi #& telah memberikan 
kebun kurma itu kepada Ummu Aiman. 
Lalu, Ummu Aiman datang dan meletakkan 
kain di leherku seraya berkata, “Sekali-kali 
tidak. Demi Zat Yang tidak ada sesembahan 
selain Dia, janganlah tuan berikan kepada 
mereka karena tuan telah memberikannya 
kepadaku.” Atau sebagaimana yang telah 
dikatakan. Maka Nabi 4g bersabda, “Kamu 
mendapatkan bagian segini.” Ummu Aiman 
berkata, “Tidak, demi Allah.” Akhirnya beliau 
memberikan kepadanya. Perawi berkata, 
“Aku kira dia berkata sepuluh kali lipat atau 
sekitar itu atau sebagaimana yang telah 
dikatakan.” 
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re 


RA JG‏ سَلْهُ JB Lang as IS‏ قُلْتُ 
ُو يتا ُو حَسَبٍ قَالَ: jab‏ 66 مِنْ Ba ST‏ 
ES JB Tel JG‏ تَتَهِموْنَهُ بالگذِب jab‏ أذ 


383 SSB قَالَ:‎ jaka jab وَنْصِيْبُ مِنْهُ قَالَ:‎ 
Bu دري‎ Ish ga 
KE BE Ga Jasi ag Ga 
NJAWA jpa Jó jg قَالَ:‎ sia 


É هَل‎ lan Kp ساب‎ 
ya jessa IS بأل تيك‎ 
Osis al ملك‎ cius Jes EÑ é 


2231 
- 


elis Kira‏ بل 

B3 هَل‎ ada YAN GU صُعَفَاوُهُمْ وَهُمْ‎ 
glasah ما َال‎ Ga اَن‎ Je a هو‎ 
دع الْكَبَ عل الاس‎ Peng IS ea 


Id bêna لَمْ‎ i لا فَعَرَفْتٌ‎ 
55 هل‎ ada ل الله‎ LS cái 


023 ” 


3 uas al عَنْ‎ 


3 


3 
Per وت‎ 


. 73 o- 0.5 مه‎ 429 


Dika فيه‎ JE بعد أن‎ aaa عَنْ‎ GA 
DS الْإيْمَانُ إا خَالَط‎ BUAS لا‎ Si fana 
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ada Nabi 3š sehingga aku jadi malu kepada 
beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian Seperlima" (57), 
Bab: Makanan yang diperoleh dari wilayah 
perang (20)) 


Sana اماه سد‎ Penjelasan -------------- 
$455 : aku bangun dengan segera. 


SURAT NABI KEPADA HIRAKLIUS 
MENGAJAK MASUK ISLAM 


HADITS KE-1162 


er 


1 kE ابن‎ gé Gek gi sas 6 
SAS: SAS قَالّ:‎ Bilas من‎ segi Su 
الله صب الله‎ Ji گات بني ومن‎ Ng 


E PEP Wi ES Tag ala‏ جه باب 


fadis sie الله‎ bo Ga 


Zi FI sa JAM ISA p33 د مِن‎ 


oseo © 
s2 rz 


Sala ja 
a فَذَعِيتٌ ف تقر‎ JS AS تي‎ 


eie > 


JS sa ós Kiat fiza de úi 
si يزعم‎ sa II ID مِنْ‎ US ب‎ GI abal 
Sa ngati daka IS َي‎ 
RA ثُمَّ دعا‎ ea َيه‎ 
iyan قتاع‎ edi َل ل م‎ 
SEAKS کی إن كدت‎ 
Be الْكَذِبَ‎ Anak ولا ن‎ 0 


be adil D‏ ا 
Jaa‏ الله fo‏ الله Jalan 5 aka ala ale‏ حى 


07 الله Su dé‏ 
(أخرجه البخاري في: 0 كتاب التفسير: ‏ سورة آل عمران: ؛ باب 
قل يا أهل الكتاب تعالوا إلى كلمة سواء) 


Hadits Abu Sufyan, dari Ibnu Abbas bahwa 
Abu Sufyan mengisahkan dari mulutnya 
sendiri sebagai berikut, “Pada saat 
berlangsungnya perjanjian damai antara 
aku dengan Rasulullah 34, aku pergi berniaga 
ke negeri Syam. Ketika aku berada di sana, : 
ada seseorang yang mengirim sepucuk surat 
dari Rasulullah 3 kepada kaisar Heraclius!, 
penguasa agung Rumawi, yang membawa 
surat itu adalah Daihyah Al-Kalbi kepada 
pembesar Bushra“. Kemudian pembesar 
Bushra menyampaikannya kepada Heraclius. 


Lantas Heraclius bertanya, “Adakah di sini 
ada orang yang berasal dari kaumnya 
laki-laki yang mengaku sebagai Nabi ini 
(Rasulullah)?” Mereka menjawab, “Ya.” Lalu 
aku dipanggil untuk menghadap Heraclius 
bersama beberapa kawanku dari suku 
Guraisy, kami masuk dan duduk menghadap 
Hiraclius. 


Heraclius lantas bertanya, “Siapakah di 
antara kalian yang dekat pertalian darahnya 
dengan orang yang mendakwakan dirinya 
menjadi Nabi itu?” Abu Sufyan berkata, “Lalu 
aku menjawab, “Aku.” Lalu aku duduk di 
depan, sedangkan kawan-kawanku duduk 
di belakangku. 


Kemudian dia memanggil penerjemahnya, 
lalu dia berkata kepada penerjemahnya, 
"Katakanlah kepada mereka, bahwa aku 
menanyakan kepada mereka perihal laki- 
laki yang mendakwakan dirinya sebagai 


5  Julukannya adalah Kaisar, raja Romawi. 
6 Harits bin Abi Syamr Al-Ghassani. 


SAE yadi iyan هل‎ Oak الوب‎ 
Bat ea asha Al 
5345 ونت أن قاش‎ iki 5 
da JG Ato الحرْبُ بَيْنَحُمْ وَبَيْنَهُ‎ 
ARTS 2000008 


j =o a ja AG Kau 
a5 لا‎ JA وَكدَلِكَ‎ 


BERERE‏ عَمْتَ أ ó Jassi‏ قال 
a‏ القَولَ ALS Kat‏ ُلْتُ jing‏ انْتَمّ jas J‏ 
db ak‏ ثم قال بم et‏ قَال: sak oli‏ 
Sa all a‏ إن dk‏ مَا 
SEMAH‏ تي 555 كنت BPA‏ 
an esa 3,‏ وَلَوْ َي أَعلَمْ AAN Si‏ 
Iga De ad‏ كُنْتُ عِنْدَهُ لَعَسَلْتُ عَنْ 


JB gó تت‎ u aa Gk, قَدَمَيْهِ‎ 
SAS عليه وَسَلْمَ‎ ANI ko الله‎ Jaa بكتاب‎ 


Jp E الحم من‎ AN ينسم الله‎ aah BI 
Sp Eu bt Tip Ji الله‎ 


” 


Hal aa he 3 2 ya da5 úi sii 


6 

Ur 
AR 
t 

8 Cn 


SI oý y a Op ah 
é BIG) sa II á Oa Gp 


132353 mn o3 سوبت‎ 


JUS‏ كلم سوا تتا ونت أن عبد أ 
اللة) إل AA a‏ بن 


ب ص کے ص 


Kg ng ea dog‏ تَمَعَتِ | وا 


mendakwakan dirinya sebagai Nabi seperti 
dia?” Jawabku, “Tidak.” 


Kemudian dia berkata kepada 
penerjemahnya, “Katakan kepadanya, 
'Kutanyakan kepadamu tentang bangsanya 
(status sosialnya), maka kalian katakan 
dia termasuk dari bangsawan. Memang 
demikianlah halnya semua para rasul, mereka 
dibangkitkan dari kalangan bangsawan 
kaumnya. Kutanyakan pula kepadamu, 
apakah dia dari keturunan para raja? 
Jawabmu 'tidak', kalau sekiranya bapak dan 
kakeknya yang menjadi raja, tentunya ada 
sangkaan bahwa dia ingin mengembalikan 
kekusaan nenek moyangnya. Kutanyakan 
pula tentang pengikutnya, apakah terdiri 
dari rakyat kecil atau dari orang-orang 
besar? Kamu menjawab 'hanya terdiri dari 
rakyat kecil', memang merekalah pengikut 
para rasul. Kutanyakan pula, pernahkah 
kamu menuduhnya sebagai pembohong 
sebelumnya? Kamu menjawab 'tidak', aku 
tahu, bahwa dia tidak akan pernah berdusta 
kepada manusia, apalagi bedusta kepada 
Allah. Aku tanyakan kepadamu: adakah 
pengikutnya ada yang murtad atau mereka 
membenci agama baru setelah memeluknya? 
Jawabmu 'tidak', memang begitulah halnya, 
apabila iman telah tertanam dalam hati 
seseorang. Aku bertanya kepadamu, 
apakah pengikutnya berkurang? Jawabmu 
‘bahkan mereka selalu bertambah", 
memang seperti itulah iman hingga ia 
tumbuh sempurna. Kutanya pula, pernahkah 
kamu memeranginya? Jawabmu 'ya kami 
memerangi, dan peperangan silih berganti, 
terkadang menang dan terkadang kalah.” 
Memang demikianlah halnya, para rasul itu 
selalu diuji. Namun demikian, kemenangan 
terakhir selalu dipihak mereka. Kutanyakan 
pula, pernahkah dia ingkar janji? Jawabmu 
"tidak pernah’, memang demikian para rasul 
tidak mungkin ingkar janji. Kutanyakan pula 
kepadamu, adakah orang lain sebelum dia 
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Nabi. Jika dia berdusta, katakan dia telah 
berdusta.” 


Abu Sufyan berkata, “Demi Allah, kalaulah 
aku tidak takut dicap sebagai pendusta, 
sungguh telah kudustai mereka.” Kemudian 
Heraclius berkata kepada penerjemahnya, 
"Tanyakan kepadanya, bagaimana 
kebangsaan orang itu di kalanganmu.” Abu 
Sufyan berkata, “Jawabku, “Dia seorang 
bangsawan di kalangan kami.” 


Dia bertanya, "Apakah dia keturunan raja?" 
Aku menjawab, “Tidak.” Dia bertanya, 
"Pernahkah kalian mengatakannya sebagai 
pembohong sebelum ia menjadi seorang 
Nabi?” Jawabku, “Tidak.” Dia bertanya, 
"Apakah orang-orang yang mengikutinya 
dari kalangan pembesar ataukah hanya 
rakyat kecil?” Jawabku, “Hanya rakyat kecil.” 


Dia bertanya, “Apakah pengikutnya selalu 
bertambah?” Jawabku, “Mereka selalu 
bertambah.” Dia bertanya, “Adakah di 
antara pengikutnya itu murtad karena benci 
terhadap agama yang dikembangkannya?" 
Jawabku, “Tidak.” Dia bertanya, “Apakah 
kamu berperang melawannya?” Jawabku, 
“Ya, pernah.” Dia bertanya, “Bagaimana 
perjalanan peperanganmu melawannya?" 
Jawabku, "Peperangan kami berjalan silih 
berganti antara menang dan kalah. Kadang- 
kadang kamilah yang menang dan dia yang 
kalah, dan terkadang pula kami yang kalah 
dan dia yang menang." 


Dia bertanya, “Apakah dia pernah ingkar 
janji?” Jawabku, “Tidak, bahkan kami 
sedang dalam masa perjanjian damai, yaitu 
tidak akan serang menyerang dengannya. 
Aku tidak tahu apa yang akan dibuatnya 
terhadap perjanjian tersebut.” Kata Abu 
Sufyan selanjutnya, “Demi Allah, tidak ada 
kalimat lain yang dapat kami ucapkan 
selain daripada itu semua.” Dia bertanya, 
"Apakah ada orang lain sebelum dia, yang 


“Saksikanlah, bahwa kami adalah orang- 
orang yang berserah diri (kepada Allah) ' 
(Os. Ali Imran: 64).” 


Setelah dia selesai membaca surat 
tersebut, tiba-tiba terdengar suara heboh di 
sekitarnya. Dia memerintahkan kami supaya 
keluar. Sesampainya di luar, aku berkata 
kepada kawan-kawanku, “Sungguh luar 
biasa urusan Ibnu Abu Kabsyah (maksudnya 
Rasulullah), hingga dia diikuti oleh raja bani 
Ashfar (bangsa berkulit kuning), karena 
itu aku senantiasa yakin bahwa agama 
Rasulullah & ini pasti menang, dan akhirnya 
Allah memasukkan hidayah Islam ke dalam 
hati sanubariku.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Ali 
‘Imran (3) Bab: Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, 
marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan.” (4)) 


kaa Aa ah aa Penjelasan -------------- 
ig الله صل الله عليه‎ J5 وَين‎ An 
Dalam rentang waktu perjanjian damai 
Hudaibiyah untuk gencatan senjata selama 
sepuluh tahun. 


372 Julukan Kaisar, pembesar Romawi. 


so mbl : Dia adalah Harits bin Abu Syamr 
Al-Ghassani. 

Jis عل‎ Ñs : Fa’ di sini fasih, lebih fasih 
dari pada dibuang, maksudnya utusan 
Heraklius kemudian datang mencari kami, 
kami kemudian pergi bersamanya hingga 
tiba di tempatnya, utusan itu kemudian 
memintakan izin untuk kami, lalu kami 
masuk menemuinya. 

ai : Penerjemah yang mengartikan suatu 
bahasa dengan bahasa lain. 

555 Gp : Jika kami berkata dusta. 

#2455 : Kata ini (kaddzaba) memerlukan satu 
maf'ul, sementara yang tidak menyebut 
tasydid (kadzaba) memerlukan dua maful. 
Kadzabani al-hadits (ia berkata dusta 


yang mengaku menjadi Nabi seperti dia? 
Jawabmu ‘tidak’, begitulah, kalau ada orang 
sebelumnya yang mendakwakan dirinya 
sebagai Nabi seperti dia, mungkin dia hanya 
ikut-ikutan dengan orang yang sebelumnya." 
Kemudian dia bertanya, “Apa saja yang 
diperintahkanya kepadamu?" Jawabku, “Dia 
menyuruh kami shalat, membayar zakat, 
menjalin tali silaturrahmi, dan menjaga 
kehormatan diri." 


Dia berkata, “Jika yang kamu katakan itu 
benar semuanya, maka tak salah lagi bahwa 
lelaki tersebut adalah seorang nabi. Aku 
tahu bahwa dia akan muncul, akan tetapi 
aku tidak menduga bahwa dia akan muncul 
dari kalangan kalian, sekiranya aku dapat 
bertemu dengannya, saat di sampingnya 
maka sungguh aku akan membasuh kedua 
kakinya. Dan daerah kekuasaannya kelak, 
akan sampai ke daerah kekuasanku ini.” 


Abu Sufyan berkata, “Kemudian dia meminta 
surat dari Rasulullah # dan membacanya, di 
dalamnya tertulis: 


“Dengan nama Allah yang Maha pengasih 
lagi Maha penyayang, dari Muhammad 
Rasulullah kepada Heraclius pembesar 
Rumawi. Keselamatan bagi orang yang 
mengikuti petunjuk, sesungguhnya aku 
mengajak Anda untuk masuk Islam. Masuk 
Islamlah Anda niscaya Anda akan selamat. 
Masuk Islamlah Anda, niscaya Allah akan 
memberi pahala kepada Anda dengan 
berlipat ganda. Jika Anda menolak, maka 
Anda akan memikul dosa kaum 'arisyiyun. 
(Hai ahli kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang 
tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa kita tidak akan menyembah 
kecuali Allah dan tidak kita persekutukan 
dia. dengan sesuatu pun dan tidak (pula) 
sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai Tuhan selain Allah. Jika mereka 
menolak, maka katakanlah kepada mereka: 
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PERANG HUNAIN 


HADITS KE-1163 


GS SAS Ag a حَدِيْتُ‎ ١١١ 
js Í; u Ga 
Ski لَكِنَهُ حَرَجَ‎ SIG caka ۾‎ ada الله‎ Io الله‎ 
us كأ‎ Nan GE sê HA 

RA AL)‏ وازن وبي نَصْرِء G‏ يَكَادُ BAS‏ له 
سهم AE‏ وَشْنَامَايَكَادُوْنَ HU Ek ya‏ 


bu Aa الله عله عَلَيْهِ‎ ga 
الخد‎ see ل‎ sana Lai 


zi 


بن pag JAS tas 345 cai HE‏ 
Haa aura Au‏ 
(أخرجه البخاري في: ١ه‏ كتاب الجهاد: AV‏ باب من صف أصحابه 

عند الهزيمة ونزل عن دابته واستنصر) 


TS f 


Ada seseorang dari suku Qais yang bertanya 
kepada Al-Bara' ag, “Apakah kalian kabur, 
wahai Abu Umarah, pada peperangan 
Hunain?” Dia berkata, "Tidak, demi Allah. 
Tidaklah Rasulullah 2 kabur dari perang, 
akan tetapi yang kabur adalah orang-orang 
yang baru saja masuk Islam dari shahabat- 
shahabat beliau dan orang-orang yang takut 
karena tidak memiliki tameng dan senjata 
lalu datang kepada mereka kaum yang ahli 
memanah, yaitu pasukan suku Hawazin dan 
Bani Nashr di mana setiap kali mereka akan 
melepaskan anak panah lalu membidik 
sasaran hampir tidak pernah meleset. 


Kemudian mereka mendatangi Nabi šš yang 
saat itu tetap berada di atas baghol beliau 
yang berwarna putih sementara putra paman 
beliau, Abu Sufyan bin Al-Harits bin 'Abdul 
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kepadaku). Ini termasuk salah satu keunikan 
bahasa. 

SI e SI Yg : Andai saja mereka tidak 
menuturkan tentang dusta, dan ini tidak baik. 
a : Maful li ajlihi atau hal, yaitu adakah 
di antara kalian murtad karena membenci 
agamanya dan tidak suka. 


Yk : Bergantian, yaitu kadang dia yang 
menang dan kadang kami yang menang. 


ر »3 


ala era, Ke Ula : Terjadi peperangan antara 
beliau dengan mereka di Badar, lalu kaum 
muslimin mengalahkan mereka, sementara 
dalam perang Uhud, orang-orang musyrik 
mengalahkan kaum muslimin, dan dalam 
perang Khandag, kedua kubu ada yang tewas 


namun jumlahnya tidak banyak. 


& 145 : Maksudnya berkata dalam hati. Kata 
hari disebut sebagai tutur kata. 


Alan, : Menyambung tali kekeluargaan. 


Si, : Menjaga diri dari segala yang 
diharamkan. 
Aif: Murni. 
(SEM IE : Dengan kalimat yang menyeru 


menuju Islam; kesaksian tauhid. 


gan o 


SA: Para petani. Nabi # secara khusus 
ee mereka di antara seluruh rakyat. 


Pendapat lain menyebutkan; Sus ار‎ nisbat 
kepada Abdullah bin Aris, seseorang yang 
diagungkan kaum Nasrani, ia membuat- 
buat banyak ajaran dalam agama Nasrani 
yang menyalahi agama Isa a.s. 

EL yA : Jika kalian berpaling dari‏ مُسْلِمُوْنَ 
seruan ini, maka persaksikanlah bahwa kami‏ 
tetap berpegang teguh pada Islam yang Allah‏ 
syariatkan kepada kami.‏ 


AMAT Sungguh besar. 


Ng al g 231: Kuniah ayah sesusuan Nabi 3%, 
namanya Harits bin Abdul Uzza. 


áig : Mereka adalah orang-orang Romawi. 


ل ا ا ا ل ا ا ا ا ل ا ا ل ل ل م 


EN SEA REG pit‏ بالسَهَام 
Piai‏ 
is dalah a Ga ala‏ 
TERN‏ 

(أخرجه ات ٤‏ كتاب المغازي: 5ه باب قول الله تعالى: 
وبوم حنين إذ أعجبتكم كثرتكم) 


Hadits Al-Barra', ketika itu seseorang dari 
Gais bertanya kepadanya, "Apakah kalian 
melarikan diri dari Rasulullah 44 pada perang 
Hunain?” Al- Barra’ menjawab, “Adapun Nabi 
3¥, beliau pantang melarikan diri. Ketika itu 
Hawazin adalah para pemanah ulung, ketika 
kami menyerbu mereka, mereka kocar- 
kacir sehingga kami tergiur mendapatkan 
ghanimah dan gantian kami yang dihujani 
dengan anak panah." Kulihat Rasulullah & di 
atas bighalnya yang putih, dan Abu Sufyan 
bin Al-Harits memegang kendalinya sedang 
Nabi sambil berseru, “Aku Nabi yang tiada 
dusta.” | 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), 
Bab: Firman Allah Ta'ala: “Dan (ingatlah) 
peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya 
jumlahmu." (54)) 


nadi دع‎ aan Penjelasan -------------- 
55 J: Tidak lari, tapi tetap bertahan, dan ikut 
bertahan bersama beliau empat orang: tiga 
dari Bani Hasyim dan seseorang dari selain 
mereka, Ali dan Abbas berada di hadapan 
beliau, Abu Sufyan bin Harits memegang tali 


| kekang, sementara Ibnu Mas'ud berada di 


samping beliau. 
nát: Mereka kalah. 
&36 : Kami jatuh. 
Hawazan. 


Maksudnya mereka dihadang 


Muthallib, menuntun baghol tersebut lalu 
Nabi 35 terjun berperang hingga mendapat 
kemenangan seraya bersya'ir, “Aku adalah 
seorang Nabi yang tidak berdusta dan 
aku adalah anak dari ‘Abdul Muthallib”. 
Kemudian beliau mengatur barisan perang 
shahabat-shahabat beliau.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Orang- 
orang yang membariskan teman-temannya, 
lalu turun dari kendaraannya dan minta 
pertolongan (97)) 


Sense Penjelasan -------------- 
Sist : Mereka yang tidak membawa 
persenjataan yang memberatkan. 

> : Hasir adalah prajurit yang tidak 
mengenakan baju besi dan pelindungkepala. 
يلاج‎ ym : Seseorang di antara mereka tidak 
membawa senjata. Isim JÎ disembunyikan. 


ó peh : Badal dari ú$. 

3 5 : Salah satu kabilah Bani Asad. 

ae 3 223 353 ما‎ : Di tanah karena bagusnya 
lemparan mereka. 


Etr eega? 


5 payis : Melempari mereka dengan anak 
panah. 


Maksudnya kaum muslimin.‏ : فأقبلوا 


nia. 


pašai : Berdoa kepada Allah memohon 
pertolongan, lalu Allah menolong beliau kala 
melemparkan tanah ke arah mereka. 


35 Y: Aku tidak berkata dusta sehingga aku 


kalah, | 
HADITS KE-1164 

7 سے ° Z s 9 5 EY Load‏ 0ه 

Sei Jang -حَدِيْتٌ الجراء وسال‎ ١١54 


عَنْ gy‏ الله Jo‏ الله eka adi‏ وم gih‏ 
Jd JÊG‏ رَسَوْلَ الله ص الله عليه akang‏ 


d 


ale لا سلتا‎ ag هَوَازِنُ‎ cS LI 
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muslimin dengan paku-paku besi yang 
dipanaskan, juga menghujani anak panah 
hingga mengenai suatu kaum, Rasulullah 
38 kemudian meminta pendapat Naufal bin 
Mu'awiyah Ad-Daili, ia berkata, “Mereka 
adalah serigala di dalam sarang, jika kau 
menghampirinya, kau mengambilnya, dan 
jika kau membiarkannya, ia tidak akan 
membahayakamu.” 

Ji : Kami kembali. 

Jēzh £ 154E1 : Berangkatlah pada pagi hari 
untuk berperang. 

ara a : Mereka terkena luka-luka karena 
musuh menghujani anak panah ke arah 
mereka dari atas benteng-benteng, sehingga 
panah-panah musuh menjangkau mereka, 
sementara panah-panah mereka tidak 
menjangkau musuh karena musuh berada 
di atas benteng. Melihat situasi seperti ini, 
mereka memutuskan kembali. 


من أبن مم بن أن من a‏ بم A‏ عن حت حم عنم تن عن صن a‏ ب اي ان سا 


MELENYAPKAN BERHALA-BERHALA 
DI SEKITAR KA'BAH 


HADITS KE-1166 
ALE الله‎ P3 الله بن مسعود‎ ab sas WAN 
وَحَوْلَ‎ A5 akang الت صل الله عليه‎ JS IU 
(JEN 5555 GAN يقول: (جَاءَ‎ Jang في يده‎ 
(أخرجه البخاري في: 5 كتاب المظالم: 6 باب هل تكسر الدنان‎ 
التي فيها الخمر)‎ 


Abdullah bin Mas'ud ææ berkata, “Nabi 
36 masuk ke Ka'bah yang ketika itu berisi 
360 patung, lalu beliau menusuk dan 
menghancurkannya dengan menggunakan 
tongkat yang ada di tangan beliau seraya 
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PERANG THAIF 


HADITS KE-1165 


ogo . 


6 حَرِيْتُ عَبڍ الله بن Ú J IE‏ 
حَاصَرَ Jaa‏ الله ko‏ الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ JII‏ 


AS Kata Ji 3‏ قَالَ: afa Gi‏ إِنْ AS‏ الله 
JAS‏ عَلَيْهِمْ KERAS Yg SAS APU,‏ وَقَالَ Ga‏ 
a Ju Bi Jas‏ فَأْصَابَهُمْ 


” 
ص 


AE 53 GI Jii‏ إِنْ شَاءَ الله فا 
قَضَحِكَ التي ko‏ الله عَلَيهِ وَسَلّمَ 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي: 07 باب غزوة الطائف) 


Il ¢ 


Abdullah bin 'Amru berkata, “Ketika Rasulullah 
mengepung Thaif, dan beliau sama sekali 
belum memperoleh hasilnya, beliau berujar, 
'Besok kita insya Allah pulang.” Ucapan 
Nabi ini memberatkan mereka sehingga para 
shahabat berujar, "Apakah kita akan pulang 
dan tidak menaklukkannya?” Abdullah bin 
` Amru adakalanya berujar dengan lafal, “Kita 
akan pulang.” Maka Rasulullah berkata, 
“Teruslah kalian menyongsong peperangan." 
Para shahabat pun terus berangkat dan 
mereka memperoleh luka-luka. Kata Nabi, 
“Besok insya Allah kita pulang.” Ucapan 
Nabi ini menjadikan para shahabat kagum 
(sebagai pelipur lara), maka Nabi 48 tertawa. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Thaif (56)) 


PENA AM Penjelasan -------------- 
SEN Aa adi الله‎ Ho الله‎ dyi sol : Saat itu 


Tsagif sudah memperbaiki benteng mereka 
dan membawa masuk keperluan selama satu 
tahun. Saatmereka kalah dari Authas, mereka 


masuk ke dalam benteng dan menutupnya. 
Wi Gb يتل‎ 35 : Para ahli sejarah perang 


menyebutkan, mereka melempari kaum 


Rasulullah”, maka kaum Musyrikin berkata, 
‘Jangan kamu tulis “Muhammad Rasulullah", 
sebab seandainya kamu seorang rasul tentu 
kami tidak akan memerangimu.' Maka beliau 
berkata, kepada Ali, ‘Hapuslah.’ Maka Ali 
berkata, “Aku tidak mau menjadi orang 
yang menghapusnya.’ Maka Rasulullah 3 
menghapusnya dengan tangan beliau. Lalu 
beliau membuat perjanjian dengan mereka, 
yang isinya beliau dan para shahabat boleh 
memasuki kota selama tiga hari dan mereka 
tidak memasukinya kecuali dalam keadaan 
pedang-pedang mereka ditutupi (dalam 
sarung). Mereka bertanya kepada beliau, 
‘Apa maksudnya menutupi senjata?” Maka 
beliau menjawab, 'Dimasukkan ke dalam 
sarungnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perdamaian” (53), Bab: 
Bagaimana jika tertulis ini perjanjian fulan 
bin fulan (6)) 


عد مده Penjelasan Aam‏ اسمس ممه ممه 
iI : Sebuah perkampungan yang tidak‏ 
terlalu besar, nama ini diambil dari nama‏ 
sebuah sumur yang ada di sana, tepatnya di‏ 

dekat Masjid Syajarah. 


WES : Perjanjian damai gencatan senjata di 
antara mereka selama sepuluh tahun, satu 
sama lain saling memberi jaminan aman, 
dan Rasulullah # kembali pada tahun itu 
(tidak diperkenankan menunaikan umrah). 
(gek Yu Y, : Adanya kaum Quraisy 
mensyaratkan demikian untuk menandakan 
perdamaian, agar mereka (kaum muslimin) 
tidak dikira masuk Makkah secara paksa. 


HADITS KE-1168 
Air yi عَنْ‎ aa بن‎ He Gas 


JG‏ 5 2 فضا ka a‏ بن PE ara‏ فقال: 


PT 


Ja US sg الاس اهما أَنْفْسَكُمْ‎ Lea 


berkata, “Telah datang kebenaran dan 
sirnalah kebatilan” (Al-Isra': 81).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman" 
(46), Bab: Apakah boleh memecahkan guci 
yang di dalamnya ada arak (32)) 


Penjelasan --- --- -- -- - - - -‏ مه سه مم مم ممه 
CS : Batu. Di masa Jahiliyah, mereka‏ 
memasang batu ini, mereka jadikan berhala‏ 

yang mereka sembah. 


Wak, : Mencocok berhala-berhala. 
الْبَاطِلُ‎ 533 : Kebatilan binasa dan lenyap. 


PERDAMAIAN HUDAIBIYAH 
HADITS KE-1167 

DI as‏ رَسُوْلُ 

Thn JAN aan aé الله‎ ko aki 


Pro 


2 


Goa LE LE BEAN JUS a‏ الله 
sihan ya‏ 
ما آنا AE ahh‏ قَمَحَاه َسُوْلُ الله ko‏ الله SAE‏ 


وَسَلَّمَ بيده adeg‏ عَلَ أَنْ يَدْخُلَ هُوَ وَأضْحَابَة 
<a‏ 


Bas روثت ت‎ Tol? دده‎ SI 
IS AS EN MB 


Pa 


edu E KAN d ما‎ 


(أخرجه البخاري في: or‏ كتاب الصلح: T‏ باب كيف يكتب هذا 
ما صالح فلان بن فلان) 


Al-Bara' bin Azib # berkata, “Ketika Rasulullah 
3š mengadakan perjanjian damai dengan 
penduduk Hudaibiyah, Ali bin Abu Thalib 
adalah juru tulis (sekretaris) yang menulis 
surat perjanjian yang dibuat di antara mereka, 
dalam ikrar itu dia menulis “Muhammad 
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mereka? Maka beliau menjawab, Wahai 
putra Al-Khaththab, aku ini Rasulullah dan 
Allah sekali-kali tidak akan menyia-nyiakan 
akuselamanya.' Kemudian Umar mendatangi 
Abu Bakar lalu mengatakan seperti yang dia 
katakan kepada Nabi 35. Maka Abu Bakar 
berkata, ‘Beliau itu Rasulullah dan Allah 
sekali-kali tidak akan menyia-nyiakan beliau 
selamanya.' Maka kemudian turunlah surah 
al-Fath lalu Rasulullah # membacakannya 
kepada Umar hingga akhir surat. Lalu 
Umar bertanya, Wahai Rasulullah, apakah 
(keputusan) ini tanda kemenangan?” Beliau 
menjawab, “Ya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jizyah" (58), Bab: Telah 
bercerita kepadaku Abdan (18)) 


Sena ةدام‎ sunan Penjelasan -------------- 


ML ABS Gia US : Kala ia melihat 
sebagian diantara sahabat Ali tidak menyukai 
tahkim. 


2019 sa 


chs بن‎ 


sêmadi SA : Terkait imbas ijtihad masing- 
masing kubu di antara kalian untuk saling 
serang. 


%5 wah : Kerendahan. 


Maksud kemenangan yang‏ : رلت سور ba‏ القنج 
disebut akar surah ini adalah perjanjian‏ 
Hudaibiyah.‏ 

Jetis : Sahal memberitahukan kepada. 
mereka yang berada di Shiffin terkait 
peristiwa Hudaibiyah yang kala itu sebagian 
besar kaum muslimin tidak suka terhadap 
perjanjian yang dibuat, namun demikian 
perjanjian ini menimbulkan banyak sekali 
kebaikan. Terbukti, pandangan Nabi كه‎ 
terkait perjanjian ini lebih sempurna dan 
lebih baik dari pendapat mereka untuk 
melancarkan serangan. 
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KARE Se pi akas adi الله ص الله‎ 
HFE i web 33 23 PAS فَجَاءَ‎ BIG 
Sya 2000 


3“ . ا 


= a asa e 


يا 
x‏ 


éii, - KE 2 3 Ka الله‎ We 3 

ds‏ ل هَل بع dd‏ انلق مر 
إل آي بر JUS‏ لَه ga) jóu Jaa‏ صل الله 

MEGAH sakang ada‏ ل الله وَل kan‏ الله 


” 
Tera‏ لت 2ه 


ad Gi AI OA pen 
Gah JU آخرهَا‎ gah pt الع َه‎ 


e2” 


25 هُو؟ قَالَ:‎ A3 الله أو‎ aa 


(أخرجه البخاري في: 8ه كتاب الجزية: 18 باب حدثنا عبدان) 


Hadits Sahal bin Hunait dari Abu Wa'i, 
dia berkata, “Kami terlibat dalam perang 
Shiffiin lalu Sahal bin Hunaif berkata, “Wahai 
sekalian manusia, berhati-hatilah kalian 
dengan diri kalian. Sungguh kami pernah 
bersama Rasulullah #4 pada hari Perjanjian 
Hudaibiyah. Seandainya saat itu kami 
berpendapat untuk perang pasti kami sudah 
berperang hingga datang Umar bin Al- 
Khaththab seraya berkata, Wahai Rasulullah, 
bukankah kita berada di atas kebenaran 
sedangkan mereka di atas kebatilan? Beliau 
18 menjawab, ‘Ya, benar.’ Lalu dia bertanya 
lagi, "Bukankah siapa yang gugur di antara 
kita akan masuk surga sedang orang yang 
tewas dari mereka akan masuk neraka?” 
Beliau # menjawab, “Ya, benar. Umar 
bertanya, ‘Lalu atas dasar alasan apa kita 
menimpakan kehinaan dalam agama kita ini, 
apakah kita akan pulang sedangkan Allah 
belum memutuskan perkara antara kita dan 


HADITS KE-1170 


سے ټم 


Sala ah ab Bas NY: 
da الله عَلَيْهِ‎ Io التي‎ IA 
عل‎ 3# ga ayas به قوم‎ Ao Aa ga 
TAN: اغْفِرْ‎ AU) : J55 453 عَنْ‎ 

يَعْلَمُوْنَ) 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأنبياء: ot‏ باب حدثنا أبواليمان) 


ag 
1 


Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sepertinya 
aku melihat Nabi 4 sedang bercerita tetang 
seorang Nabi di antara para nabi yang 
dipukuli oleh kaumnya hingga berdarah- 
darah sambil beliau mengusap darah yang 
mengalir dari wajah beliau lalu bersabda, 
“Ya Allah, ampunilah kaumku karena mereka 
orang-orang yang belum mengerti.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Abu Al-Yaman 


(54)) 


ALLAH SANGAT MURKA 
KEPADA ORANG YANG DIBUNUH 
OLEH RASULULLAH 


HADITS KE-1171 


(أخرجه ga‏ ي في: 54 Tn‏ المغازي: ٠٤‏ باب ما أصاب الني 
صل الله عليه وسلم من الجراح يوم أحد) 


PERANG UHUD 


HADITS KE-1169 


aie A G2 بن سعد‎ Jer Ea 


pk lê عَنْ جُزج الٿ صل الله‎ ja Si 
aie الله‎ ko جُرِعَ وَجْهُ التي‎ JS ia 
4 de ii ENY Pee AK Sa 
GIN Jan السلا‎ AE cab ¿ŚŚ tah; 


r - 
AJENG 


وَل yA Boh LIS ska‏ گر 


” r 


SG صارَ‎ (b LA Mas Si 


adi OME weni) 


(أخن جه البخاري في: ده كتاب الجهاد: Ao‏ باب sa‏ البيضة) 


Sahl bin Sa'id ditanya seseorang mengenai 
luka yang pernah diderita Rasulullah :& dalam 
pertempuran Uhud, maka dia menjawab, 
“Rasulullah 35 terluka, gigi geraham patah, 
dan topi baja yang beliau kenakan juga 
pecah. Lalu Fathimah binti Rasulullah 4 
membersihkan darah beliau, sedangkan Ali 
menyiramkan air dari perisai. Ketika Fathimah 
melihat darah semakin bertambah banyak 
keluar, dia mengambil potongan tikar lalu dia 
bakar hingga menjadi abu, kemudian abu 
tersebut diletakkan di atas luka beliau hingga 
darahnya berhenti keluar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” 
Mengenakan helm perang (85)) 


(56), Bab: 


“nan ع‎ ana Penjelasan -------------- 
iadi sanê; : Pelindung kepala. 
ii =: Menutup luka dengan abu. 


pi فَاسْتَمْسَكَ‎ Akhirnya darah berhenti 
mengalir. 
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Sa a 
kah aji ayah فَطَرَحَتْ عَنْ‎ abi SA 
SES مرا‎ SE gka ANE FAN م َل‎ 
ian Sesa َالو‎ ala 65 َنم‎ 
الهم ليك بي‎ aaia asg 
وَعُفْبَةَ بن‎ ua gadi 


SIG JÓ KEKE D وَعَدّ السَابعَ‎ SA gl 
jo الله‎ dp AA 
PRIA dag IE الله‎ 


(أخرجه البخاري في: AS t‏ الوضوء: IA‏ باب إذا a‏ عل Ab‏ 
Jak!‏ قذر أو جيفة لم تفسد عليه صلاته) 


Abdullah bin Mas'ud bercerita bahwa Nabi 
#g shalat di dekat Ka'bah sementara Abu 
Jahal dan teman-temannya duduk di dekat 
beliau. Lalu, sebagian mereka berkata 
kepada sebagian yang lain, "Siapa dari 
kalian yang dapat mendatangkan isi perut 
(jerohan) unta milik bani fulan, lalu ia letakkan 
di punggung Muhammad saat dia sujud?” 
Maka berangkatlah orang yang paling celaka 
dari mereka, ia lalu datang kembali dengan 
membawa kotoran unta tersebut. Orang itu 
lantas menunggu dan memperhatikan. Maka, 
ketika Nabi 48 sujud kotoran itu ia letakkan di 
punggung beliau di antara kedua pundaknya. 
Sementara aku hanya bisa melihatnya tidak 
bisa berbuat apa-apa. Duh, sekiranya aku 
bisa mencegah!" 


Abdullah bin Mas'ud melanjutkan kisahnya, 
“Lalu mereka pun tertawa-tawa dan saling 
menyindir satu sama lain sedang Rasulullah 
# dalam keadaan sujud, beliau tidak 
mengangkat kepalanya hingga datang 
Fathimah. Fathimah lalu membersihkan 
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Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah 
44 bersabda, "Allah sangat marah terhadap 
suatu kaum yang melakukan perbuatan 
ini terhadap Rasulullah 35.” Dan ketika itu 
beliau sambil menunjuk gerahamnya' yang 
patah. Dan beliau juga bersabda, “Allah 
sangat marah terhadap orang yang dibunuh 
Rasulullah : dalam perang fi sabilillah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Luka yang diderita Nabi 45 pada Perang 
Uhud (24)) 


near Penjelasan --------------‏ دچ 
Gigi sebelah kanan-bawah.‏ : #5 


Kes) : Gigi yang ada di samping gigi seri di 
sisi kanan dan kiri, setiap orang memiliki 
empat gigi ini, dan yang mematahkan gigi 
Rasulullah #& ini adalah Utbah bin Abu 
Waggash. 


GANGGUAN YANG DIDERITA NABI 
DARI KAUM MUNAFIK DAN MUSYRIK 


HADITS KE-1172 
التي‎ Ói عَبْدِ الله بن مَسْعْوْد‎ Enno 
Pei kan گن‎ an adi الله‎ bo 
ula) بَعْضّهُمْ‎ JÓ جُلُوْس؛ إِذْ‎ bh جَهْل‎ 


PA 
PER 03 2+ 


kabah جَرُوْرٍ بَني فلاَنِ‎ jaa Kal 


SES بَيْنَ كُتِقَيهِ واا‎ ngah وَضَعَهُ عَلَ‎ dag 
قَالَ: فَجَعَلُوا‎ Anta گان لي‎ PS KI 
الله‎ Jen so IP kaang JA يَضْحَكُوْنَ‎ 


7 Orang yang merontokkan gigi geraham Nabi ialah, Utbah 
bin Abi Waggash. 


paling celaka. Untuk itulah kaum Quraisy 
dibunuh dalam peperangan, sementara 
Ugbah dibunuh secara terpisah dengan cara 
diikat dan dijadikan sasaran panah. 


ANA ka كن لي‎ 3: yaitu andai aku punya kekuatan, 
atau kata îa adalah jamak dari kata ce, andai 
aku (Abdullah bin Mas'ud) punya kekuatan, 
tentu aku singkirkan kotoran-kotoran itu 
dari punggung Rasulullah # Ia mengatakan 
seperti itu karena di Makkah ia tidak punya 
kerabat, karena dia adalah orang Hudzali dan 
sekutu, sementara para sekutunya saat itu 
orang-orang kafir. 

Ja Je بَعْضُهُمْ‎ Jid; : Maksudnya mereka saling 
menuduh satu sama lain melakukan hal 
tersebut. 


¿s45 : Fathimah kemudian membuang 
kotoran yang dilemparkan orang paling 
celaka di antara kaum Ouraisy (Ugbah bin 
Abu Mu'ith). 

va JE GNI : Binasakan orang-orang kafir 
Ouraisy, atau orang-orang yang namanya 
disebut Nabi 4% setelah itu, ini kata umum 
namun maksudnya khusus. 


93516 : Mereka menduga. 

195214: Dikabulkan, istajabadan ajabaartinya 
sama, adanya mereka meyakini doa Nabi 
35 terkabul karena berada di tanah Haram, 
bukan karena doa Nabi 4g sendiri. 


IE $ sa: Dengan membuat maf’ ul, yaitu Nabi 
a Ebu nama mereka satu persatu. 


£32 : Jamak shari', artinya mashru’, sebagai 


maf'ul kedua kata tah 
ai : Sumur sebelum ditutup, atau sumur 
kuno. 


255 Gan: Dengan jar sebagai badal dari kata- 
kata 4i ,في‎ jenazah mereka dilemparkan 
ke dalam sumur dimaksudkan untuk 
merendahkan kedudukan mereka, agar bau 
busuk mereka tidak mengganggu orang, dan 
mereka tidak dikubur. 


kotoran itu dari punggung beliau. Setelah itu 
baru Rasulullah & mengangkat kepalanya 
seraya berdoa, ‘Ya Allah, aku serahkan 
(urusan) Quraisy kepada-Mu.' Sebanyak tiga 
kali. Maka doa tersebut membuat mereka 
ketakutan.” 


Abdullah bin Mas'ud meneruskan, “Sebab 
mereka yakin bahwa doa yang dipanjatkan 
di tempat itu akan diterima. Kemudian Nabi 45 
menyebut satu per satu nama-nama mereka, 
‘Ya Allah, aku serahkan (urusan) Abu Jahal 
kepada-Mu, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin 
Rabi'ah, Al-Walid bin “Utbah, Umayyah bin 
Khalaf, dan ‘Uqbah bin Abu Mv'aith.' Dan Nabi 
يد‎ menyebut yang ketujuh tetapi aku lupa." 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sungguh aku 
melihat orang-orang yang disebut Nabi 35 
tersebut, terbantai di pinggiran lembah Badar 
(dalam Perang Badar)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Apabila diletakkan kotoran di atas punggung 
orang yang shalat, maka shalatnya tidak 
batal (69)) 


TER نسو عاذ‎ AR Penjelasan -------------- 
j Soh : Mereka berjumlah tujuh orang yang 
setelah itu didoakan keburukan oleh Nabi 45. 


Jas : Kulit yang di dalamnya ada anak hewan, 
sama seperti placenta bagi manusia. 


a% : Bisa untuk mudzakkar dan mu'annats, 
jamaknya juzur, artinya unta yang disembelih. 
esi) ji: Uqbah bin Abu Mu'ith, ia bergegas 
seorang diri lalu mempercepat perjalanan. 
Ugbah adalah yang paling celaka di antara 
kaum Ouraisy meski di antara mereka ada 
Abu Jahal, karena ia lebih kafir dan menyakiti 
Rasulullah 3 Kaum Quraisy sama-sama 
kafir dan merestui kekafiran, namun Ugbah 
memiliki satu hal yang membuatnya berbeda 
dengan kaum Ouraisy, yaitu melaksanakan 
tindakan keji menyakiti Rasulullah 4g, 
sehingga ia menjadi orang Ouraisy yang 


hingga akhirnya aku pergi dengan wajah 
gelisah dan aku tidak menjadi tenang 
kecuali ketika berada di Garnu ats-Tsa'aalib 
(Qarnu al-Manazil). Aku mendongakkan 
kepalaku ternyata aku berada di bawah 
awan yang memayungiku lalu aku melihat 
ke arah sana dan ternyata ada malaikat 
Jibril yang kemudian memanggilku seraya 
berkata, “Sesungguhnya Allah mendengar 
ucapan kaummu kepadamu dan apa yang 
mereka timpakan kepadamu. Dan Allah 
telah mengirim kepadamu malaikat gunung 
yang siap diperintah apa saja sesuai 
kehendakmu.” Maka malaikat gunung 
berseru dan memberi salam kepadaku 
kemudian berkata, “Wahai Muhammad.” 
Maka dia berkata, “Apa yang kamu inginkan, 
katakanlah. Jika kamu kehendaki, aku 
timpakan kepada mereka dua gunung ini.” 
Maka Nabi 35 bersabda, “Tidak. Bahkan aku 
berharap Allah akan memunculkan dari anak 
keturunan mereka orang yang menyembah 
Allah satu-satunya dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apa pun.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Apabila salah seorang di antara kalian 
mengucapkan &min dan malaikat berada di 
langit (7)) 


Ka: Di Mina. 

A5 É : Mengarah ke depan, maksudnya aku 
pergi tak tahu kemana karena sangat bingung. 
SIG : Miqat penduduk Najd, juga disebut 
Oarnul Manazil, terletak sejauh perjalanan 
sehari semalam dari Makkah. 

ás JB : Seperti yang dikatakan Jibril, atau 
seperti yang kau dengar dari Jibril. 

Haa a: Dua gunung Makkah; Abu Qubais 
Tan gunung satunya lagi di hadapannya: 
Oaiga'an, disebut seperti itu karena bebatuan 
gunung ini keras. 


HADITS KE-1173 


aa 


pa : صل الله‎ gal cló نَا‎ A3 


"s 


sje 20 g 
Tae حدريث‎ NY 


55 : ER A 56 ap عَلَيْكَ‎ di 
peak Pa da ين‎ Lud) 


ap 24 


si Na a 
. مهوم عل جهن فلم أن سفق إلا‎ a 
Kisa GIB فَرَفَعْتُ راسي‎ MIL as Cip 


PIT I 03 -$ 55 


قد ajap Ga BÉ Ss (SBI‏ فتاداني 

ag Í$ gea 55 n ó): ji 
lu ala) مَلَكَ الجبَالٍ‎ aj بَحَتَ‎ Las وَقَدْ‎ Oa 
TEETE 


0 a 
5 LA 


bi فِيْمَا شت إن‎ WS فَقَالَ‎ i يا‎ IE 


2 r 


nie الله‎ Fo gén J oi pe 


وَسَلَمَ: بل GS Ei‏ الله kake ba‏ مَنْ 
ker‏ عبد AN‏ وَحْدَُ لا يرك يه GA‏ 

D‏ جه البخاري في: ۰٩‏ كتاب بدء الخلق: ۷ باب إذا قال أحدكم 
آمين والملائكة في السماء) 


Aisyah radliallahu ‘anha, istri Nabi # bercerita 
kepadanya bahwa dia pernah bertanya 
kepada Nabi 3%, "Apakah baginda pernah 
mengalami peristiwa yang lebih berat dari 
kejadian perang Uhud?” Beliau menjawab, 
“Sungguh aku sering mengalami peristiwa 
dari kaummu. Dan peristiwa yang paling berat 
yang pernah aku alami dalam menghadapi 
mereka adalah ketika peristiwa al-“ Agabah, 
saat aku menawarkan diriku kepada Ibnu 
“Abdi Yalil bin Abdu Kulai agar membantuku 
namun dia tidak mau memenuhi keinginanku 


(أخرجه البخاري في: ٥‏ كتاب التفسير: ۹۳ سورة والضحى: ١‏ باب 


Jundub bin Sufyan berkata, “Rasulullah #& 
pernah mengalami sakit, oleh karena itu 
beliau tidak kuat bangun untuk melaksanakan 
shalat selama dua atau tiga hari, maka 
seorang perempuan datang kepada beliau 
lalu berkata, “Ya Muhammad, aku berharap 
mudah-mudahan setanmu betul-betul 
telah meninggalkanmu. Telah dua malam 
atau tiga malam aku tidak melihatnya 
menghampirimu. Maka Allah Azza Wa Jalla 
menurunkan ayat, “Demi waktu Dhuha, dan 
demi malam apabila telah sunyi, Rabbmu 
tiada meninggalkanmu dan tiada benci 
terhadapmu.’ (Adh-Dhuha: 1-3)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Adh- 
Dhuha (93), Bab: Telah bercerita kepada 
kami Ahmad bin Yunus (1)) 


Penjelasan - -------------‏ ممه ممه ممم ممه 
Untuk shalat tahajud.‏ : 35 5« 


FA wis : Ia adalah Aura binti Harb, saudari 
Abu Sufyan, dialah wanita pembawa kayu 
bakar, istri Abu Lahab. 


Su 43 (mendekati), fi'il muta'addi‏ : قَرِبَكَ 
(transitif), seperti disebut dalam firman‏ 
sementara garuba‏ ,رلا 1555 Allah s; SLS‏ 
adalah fi'il lazim (intransitif), garuba asy-‏ 
syai'u (sesuatu mendekat), garibtuhu (aku‏ 
mendekatinya), yang terakhir ini muta'addi‏ 
(transitif).‏ 

ch : Dhuha adalah waktu ketika matahari 
terangkat tinggi atau siang hari secara 
keseluruhan. 

a) وَاللَيْلٍ‎ : Saja artinya tenang dan bertahan. 
Diriwayatkan dari Mujahid, Qatadah, 
Dhahhak dan Ibnu Zaid, saja artinya tenang 
hingga gelap gulita. 


HADITS KE-1174 


SA إصْبَعٌ‎ Y asi Jp فَقَالَ:‎ EA NOW 
باب من ينكب‎ ٩ (أخرجه البخاري في: 51 كتاب الجهاد والسير:‎ 


في سبيل الله) 


Jundab bin Sufyan menceritakan bahwa 
Rasulullah 4 ikut terlibat dalam berbagai 
peperangan di mana jari jemari beliau terluka 
mengeluarkan darah. Maka kemudian beliau 
bersya'ir, “Tiadalah kamu melainkan seujung 
jari yang berdarah, dan di jalan Allah ada 
sesuatu yang kamu peroleh.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan” 


(56), Bab: Barang siapa yang tersungkur di 
jalan Allah (9)) 

o Penjelasan -------------- 
aji a ف‎ : Di salah satu peperangan, ada 
yang menyebut perang Uhud. 

¿45 : mengeluarkan darah. 

SS Kol Yadi js : Kau tidak lain hanya jari 
yang disifati dengan sesuatu, selain sifat 
mengeluarkan darah. 


HADITS KE-1175 


30. s% 


ALE AI رَضِيَ‎ ekan بن‎ HI -حَدِيْتُ‎ ١١ه‎ 


A5 ag la الله‎ G2 َل فتك يسول اله‎ 
KE فَجَاءتٍِ امرك فَقَلَتْ: يا‎ WE is Us 
(IU رَبك‎ BEI UAS JG Ah) 
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ما تقول حي EH ENEG‏ 
5 ل تلات من دد ب اش ع 
ابْنُ WI CE GP AE A‏ 
apati LEG‏ وَالْمُهْرِكُوْنَ Sa‏ حى هَمُوا 
أن يعو ميل Gap‏ الله Hap aa‏ 


pa fe J5 BEI Paha 
g pi تَسمَعْ مَا ما قال‎ dian gl JS SA 


ASI Jó 1585 قال كنا‎ gi ر َب الله ن‎ 
الله‎ DUREN AA ek الله‎ Tag UE 


1 sa AAN dns a; BUSI all 
BIS ái 55 a peja ana yangan أن‎ 


Das si Au‏ شرق ق بلك BI‏ 0 به 


Ke ri‏ سج وو 


da nali الله‎ bo GAN AS US SI ú 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ کتاب الاستئذان: ۲۰ باب التسليم 8 
مجلس فيه أخلاط من المسلمين والمشركين) 


Usamah bin Zaid menceritakan bahwa 
Nabi 1g mengendarai keledai milik beliau. 
Di atasnya ada pelana bersulam beludru 
Fadakiyah?, sementara Usamah bin Zaid 
membonceng di belakang beliau ketika 
hendak menjenguk Sa'ad bin ‘Ubadah di 
Bani Al-Harits Al-Khazraj. Peristiwa itu terjadi 
sebelum Perang Badar. Beliau kemudian 
berjalan hingga melewati suatu majelis 
yang di majelis tersebut bercampur antara 
kaum Muslimin, orang-orang musyrik, para 
penyembah patung, dan orang-orang 
Yahudi, dan dalam majelis tersebut terdapat 
pula Abdullah bin Ubay bin Salul dan 
Abdullah bin Rawahah. 


8 Sebuah kota yang terletak agak jauh dari kota Madinah, 
berjarak sekitar dua hari perjalanan. 
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&é5; ما‎ : Allah tidak memutuskan hubungan 
denganmu laksana orang melepas 
kepergian seseorang. Ada yang membaca 
wada'a (tanpa tasydid), artinya Allah tidak 
meninggalkanmu. Tawdi' adalah kata yang 
dilebih-lebihkan dalam melepas kepergian 
seseorang, karena orang yang melepas 
kepergianmu seraya berpisah, ia benar- 
benar meninggalkanmu. 


BU: Wahai, Az-Zajjaj menafsirkan, Allah 
tidak membencimu, Allah tidak menyebut ú; 
33G untuk menyelaraskan bagian akhir ayat- 
ayat. 


CARA DAKWAH NABI DAN 
KESABARANNYA MENGHADAPI 
GANGGUAN KAUM MUNAFIK 


HADITS KE-1176 


u ك‎ gu ZË o, ogo se 

٣‏ حَدِيْتُ Kalah‏ بن ريڍ أن Ga‏ صن الله 
ا 2 Beo 9 PA Pp f~‏ 
ae‏ ولم رکټ تاره Jadi‏ ف تة قوليقة 


> سر 2 9 و دوو 
فد كيف وأ وَأَرْدَفَ a a s153‏ يعود 
سعد PIL Gp‏ ن بي gg gê‏ ;45 


87 رومس مه م 2ه‎ TAR 


ba BIS تجلِس فيو‎ BA SS yak ka قبل‎ 
aids ON STS San Sal 
سل وى لبر‎ konak 
الْمَجْلِسَ‎ D UI الله بْنُ رَوَاحَةَ‎ A 


يل هو 


“aldy aa A bya عبد الله‎ Wi ANAN kalang 


LN balé PE 3 قَالَ:‎ 5 
فم‎ Jia ثم وَقَمَ‎ a aie AN 
عَبْدُ الله بن‎ JUS الْقُرْآنَ‎ apt i5 Ta 33 الله‎ 


” 


3 سَلُولَ: Gi‏ الْمَرْهُ لآ Ai‏ مِنْ هَدَاء إِنْ 


لذ 
١‏ 


Ra a 


yang Anda lihat.” Akhirnya beliau pun 
memaafkannya. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Mengucapkan salam ketika masuk majelis 
yang di dalamnya bercampur antara kaum 
Muslimin dan Musyrikin (20)) 


Penjelasan --------------‏ کک ت 


SBI : Semacam pelana untuk hewan-hewan 
tunggangan yang memiliki kuku kaki. 


ihs : Pakaian yang ada suteranya. 
S55 : Nisbat kepada Fadak, sebuah kota 


terletak sejauh perjalanan dua hari dari 
Madinah. 


JÎ : Orang-orang yang membaur. 


BI isiné : Debu-debu yang beterbangan 
karena perjalanan hewan. 


7: Tutupilah. 

Ijji لآ‎ : Jangan kau terbangkan debu-debu 
itu. 

155 مِنْ‎ si Į : Tidak ada sesuatupun yang 
lebih baik dari seruanmu ini. 

Ws, : Rumahmu. 

(LA : Ikutlah bergabung bersama kami. 1,55 : 
Bermaksud. 


125135 : Saling serang dan memukul. 


021 4 


a Mendiamkan mereka. 


iss : Orang Arab menyebut perkampungan- 
perkampungan dengan sebutan bihar. Al- 
Jauhari menjelaskan, bahrah lebih rendah 
dari lembah, maksudnya adalah tanah yang 
baik. 


se) دسم‎ 


Mengenakan mahkota raja kepadanya.‏ : يتوجوة 
Kasi) : Secara hakiki, atau kiasan maksudnya‏ 
menjadikan Abdullah bin Ubai sebagai raja.‏ 
Mahkota dan balutan adalah dua hal yang‏ 
selalu melekat pada kerajaan.‏ 

Tersendak.‏ : شَرِقٌ 


Saat majelis itu dipenuhi kepulan debu hewan 
kendaraan, Abdullah bin Ubay menutupi 
hidungnya dengan selendang sambil berkata, 
"Jangan mengepuli kami dengan debu." 
Kemudian Nabi # mengucapkan salam 
kepada mereka lalu berhenti dan turun. Nabi 
3% mengajak mereka menuju Allah sambil 
membacakan Al-Qur'an kepada mereka. 


Abdullah bin Ubay bin Salul berkata kepada 
beliau, “Wahai saudara! Sesungguhnya apa 
yang kamu katakan tidak ada kebaikannya 
sedikit pun. Bila apa yang kau katakan itu 
benar, maka janganlah kamu mengganggu 
kami di majelis ini, silahkan kembali ke 
kendaraan Anda, lalu siapa saja dari kami 
mendatangi Anda, silahkan Anda bercerita 
padanya." 


Abdullah bin Rawahah berkata, “Wahai 
Rasulullah, bergabunglah dengan kami di 
majelis ini karena kami menyukai hal itu.” 
Maka Kaum muslimin, orang-orang musyrik, 
dan orang-orang Yahudi pun saling mencaci 
hingga mereka hendak saling menyerang. 
Nabi 4 terus menenangkan mereka hingga 
mereka semuanya diam, kemudian beliau 
naik kendaraan hingga masuk ke kediaman 
Sa'd bin “Ubadah, lalu beliau bersabda, “Hai 
Sa'd! Apa kau tidak mendengar ucapan Abu 
Hubab?" maksud beliau tentang ucapan 
Abdullah bin Ubay. Beliau bersabda: “Dia 
telah mengatakan ini dan ini.” 


Sa'ad berkata, "Maafkan dia wahai 
Rasulullah dan berlapang  dadalah 
kepadanya, demi Allah, Allah telah memberi 
Anda apa yang telah diberikan pada Anda. 
(Dahulu) penduduk telaga ini (penduduk 
Madinah) bersepakat untuk memilihnya dan 
mengangkatnya, namun karena kebenaran 
yang diberikan kepada Anda itu muncul, 
sehingga menghalanginya (Abdullah bin 


Ubay) menjabat sebagai pemimpin, maka 


seperti itulah perbuatannya sebagaimana 
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Kemudian sampai kepada kami bahwa telah 
turun surat Al- Hujurat: 10 yang artinya “Jika 
dua kelompok dari kaum muslimin berperang 
maka damaikanlah keduanya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: "Perdamaian" (53), Bab: 
Tentang mendamaikan sesama manusia (1)) 


an ممم تت ممه‎ Penjelasan -------------- 
& J : J untuk harapan hampa, sehingga 
tidak memerlukan jawab, atau tetap 
berfungsi sebagaimana mestinya, sementara 
jawabnya dibuang, yaitu 144 j (tentu lebih 
baik), atau semacamnya. 

@3 : Maksudnya kawasan yang dilalui Nabi 
35. 

is |: Tanah gersang, hampir tidak ada 
tanaman yang tumbuh di sana, selain satu- 
dua pepohonan saja. 

aj) : Menjauhlah. 

(255 : Masing-masing dari keduanya saling 
mencela. 

MAN : Pelepah kurma. 


TERBUNUHNYA ABU JAHL 


HADITS KE-1178 


ص م 


aj Jó :J cas ANI رضي‎ us EA WA 
Jas مَا‎ jln بذر: مَنْ‎ pa akang ak AU صل‎ 


أَبْوْ جَهْل فَانْطْلَقَ nyana GA‏ فَوَجَدَهُ 55 صَرَبَهُ 


- م‎ 
er 13, 


HA ci‏ فَالَ: Jós‏ فَوْقَ da AS jg‏ أو قَالَ: 
sean zz‏ 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ۸ باب قتل أبي جهل) 
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HADITS KE-1177 
Ja J6 الله عَنْهُ‎ Go) Gah -حَدِيتٌ‎ NY 
عَبْدَ الله‎ SAI Ag sa الله‎ Ja للت‎ 
da الْمَسْلِمُوْنَ يَهْشُوْنَ‎ ESG وَرَكِبَ جار‎ 
. الله عَلَيْهِ‎ bo اناه التي‎ GG وهي ار سَبِحَةٌ‎ 
جنار‎ IMD ّم لَه ِلك عي اله‎ 
Jian JGA dtg saga AYI مِنَ‎ jg JUS 
ai أب ريا‎ aa Ja لله‎ 
God AE قَوْمِهِ‎ Go J5 لِعَبْدِ الله‎ Cadi 


” 
2ه سارو سے ober‏ 


لکل واحِدٍ مِنْهُمَا didi‏ فَكَانَ SES‏ 


$ 


.. 
98 08 neng 
0 


ap SAN AS YA ea ag RL 


(AE WAS BESI Gita Ga NANG 
باب ما جاء في الإصلاح‎ ١ كتاب الصلح:‎ or (أخرجه البخاري في:‎ 


Anas ته‎ berkata, “Dikatakan kepada Nabi 
16 'Sebaiknya Baginda menemui Abdullah 
bin Ubay’ Maka Nabi يه‎ menemuinya 
dengan menunggang keledai sedangkan 
Kaum Muslimin berangkat bersama beliau 
dengan berjalan kaki melintasi tanah yang 
tandus. Ketika Nabi وي‎ menemuinya, ia 
berkata, "Menjauhlah dariku, demi Allah, 
bau keledaimu menggangguku' Maka 
berkatalah seseorang dari kaum Anshar 
di antara mereka, “Demi Allah, sungguh 
keledai Rasulullah : lebih baik daripada 
kamu.” Maka seseorang dari kaumnya 
marah demi membela Abdullah bin Ubay 
dan ia mencelanya sehingga marahlah 
setiap orang dari masing-masing kelompok. 
Saat itu kedua kelompok saling memukul 
dengan pelepah kurma, tangan, dan sandal. 


SE يَصِيْرُ‎ ash GL AS ane 
َع‎ JÊG وَسْفَيْنِ‎ AARET 
. ف‎ NUT , 1 قوق انأو‎ 


pa mapan 
dasi MAH AS 
Kla Fas Jus na D 
السلاح)‎ gan) TS ره‎ SER és; AE 5 uis 
PY AE بو‎ Maa an pa 
jj: ga gaes IDII Ga wah i 
السَاعَةٌ‎ ah yak ؛ فَقَالَتْ له امرأثة: اير‎ 58 


Gi JG‏ َم خي ابو ال 
LSI: Jp ant se ta ta. sa ai 55‏ 
TELE EF‏ ا GG‏ )6 
Ja: Jo SA pe II‏ 
In LA‏ مح Peri gala‏ 
Sek ayah Bp da ya jas‏ 
Gs Sipai aii s‏ َال da bin‏ 
َل Gs gs gh a a‏ ريخ اليب 
gae JG, pi Ei ui‏ 
JO JG sg JS a sai‏ 


Anas sg berkata bahwa Nabi 4& bersabda 
pada Perang Badar, “Siapa yang mau 
melihat apa yang dilakukan Abu Jahal?” 
Maka Abdullah bin Mas'ud berangkat 
lalu dia medapatkannya dalam keadaan 
telah ditebas oleh dua putra “Afra' hingga 
tubuhnya terkapar. Dia (Abdullah bin 
Mas'ud) bertanya, “Kamukah Abu Jahal?” 
Lalu dia menarik jenggot Abu Jahal dan 
berkata, “Apakah kamu berada di atas 
seorang yang dibunuh oleh kaumnya atau di 
atas orang-orang yang membunuhmu?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Terbunuhnya Abu Jahal (8)) 


“menos Penjelasan -------------- 


GW : Keduanya adalah Mu'adz dan‏ عَفَْاءَ 
Mu'awwidz.‏ 

` 55 & : Maksudnya meninggal dunia, atau 
kondisinya seperti kondisi orang mati tanpa 


tersisa apapun selain layaknya gerakan 


hewan yang disembelih. 
der q: Dengan alif sebagai ganti wawu, 
menurut dialek orang yang tetap 


mempertahankan alif dalam al-asma as- 
sittah dalam segala kondisi i'rab, seperti 
kata-kata berikut; txt! uh; ki Gl, atau nashab 
sebagai nida', maksudnya adalah 4 baan ت‎ es 
K Gi (engkau akan mati, wahai Abu Jahal), 


aa 2155 AS Jas Gs Jós : yaitu tidak ada aib bagiku 
jika kalian membunuhku. 


TERBUNUHNYA KA'AB BIN AL- 
ASYRAF, SI TOGHUT YAHUDI 


HADITS KE-1179 


PETRA 


Era Ge 4 عب اله‎ 2. ÊSA WA 


sò‏ سل 
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Ka'ab bin Al-Asyraf menjawab, “Baiklah, 
akan tetapi kalian harus memberikan 
jaminan kepadaku.” Mereka menjawab, 
"Engkau harus kami beri jaminan apa?” 
Ka'ab menjawab, “Gadaikanlah istri-istri 
kalian.” Mereka menjawab, “Bagaimana 
kami harus menggadaikan istri-istri kami, 
sementara kamu adalah orang yang paling 
rupawan di Arab." 


Ka'ab berkata, “Kalau begitu, gadaikanlah 
putri-putri kalian.” Mereka berkata, 
“Bagaimana kami harus menggadaikan 
putri-putri kami, nantinya mereka akan dihina 
orang-orang dan dikatakan, 'Mereka telah 
digadaikan dengan satu atau dua wasaq,' 
hal ini akan membuat kami terhina, akan 
tetapi kami akan menggadaikan la'mah 
kami.” Sufyan mengatakan, maksudnya 
adalah senjata. 


Kemudian mereka membuat perjanjian untuk 
bertemu kembali. Di suatu malam Maslamah 
bersama Abu Na'ilah—ia adalah saudara 
sepersusuan  Ka'ab—datang menemui 
Ka'ab, lalu Ka'ab mengundangnya untuk 
masuk ke dalam benteng, setelah itu Ka'ab 
turun menemui mereka. Istri Ka'ab berkata 
kepadanya, “Ke mana engkau hendak keluar 
pada saat seperti ini? Ka'ab menjawab, 
"Dia adalah Muhammad bin Maslamah 
dan saudaraku Abu Na'ilah.” Selain 'Amru 
menyebutkan, “Istri Ka'ab berkata, "Aku 
mendengar suara seperti darah menetes." 
Ka'ab menjawab, “Dia hanyalah saudaraku, 
Muhammad bin Maslamah dan saudara 
sepersusuanku Abu Na'ilah. Sesungguhnya 
sebagai seorang yang terhormat, apabila 
dipanggil, maka ia akan menemuinya 
walaupun di malam hari." 


Perawi berkata, “Kemudian Muhammad bin 
Maslamah memasukkan (ke dalam benteng) 
dya orang bersamanya." Dikatakan kepada 
Sufyan, "Apakah 'Amru menyebutkan nama 
mereka?” Ia menjawab, “Amru hanya 
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akas ads التئ صي الله‎ GANG A 
باب قتل كعب أبن‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: 4" كتاب المغازي:‎ 


الأشرف) 


Jabir bin Abdullah Wa berkata bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Siapakah yang 
akan membunuh Ka'ab bin Asyraf yang 
telah durhaka kepada Allah dan melukai 
Rasul-Nya?” Maka Muhammad bin 
Maslamah berdiri dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, sukakah Anda jika aku yang 
akan membunuhnya?” Beliau menjawab, 
“Ya.” Muhammad bin Maslamah berkata, 
“Izinkan aku untuk mengatakan sesuatu.” 
Beliau bersabda: “Katakanlah.” Setelah 
itu Maslamah mendatangi Ka'ab, lalu 
dia berkata, “Sesungguhnya laki-laki itu 
(maksudnya Nabi 3$) telah meminta sedekah 
kepada kami, padahal kami dalam keadaan 
susah, oleh karena itu aku datang kepadamu 
untuk berhutang.” Ka'ab berkata, “Dan juga 
-demi Allah- kalian akan bosan kepadanya.” 


Maslamah berkata, “Sesungguhnya kami 
telah mengikutinya, dan kami tidak suka 
meninggalkannya hingga kami mengetahui 
akhir kesudahannya, dan kami hendak 
meminjam satu atau dua wasag?.” 'Amru 
tidak hanya sekali menceritakan kepada 
kami, namun ia tidak menyebutkan 'satu atau 
dya wasag.' Atau, aku berkata kepadanya, 
‘satu atau dua wasag.” Perawi berkata, 
"Seingatku dalam hadits tersebut disebutkan 
‘satu atau dua wasag.” 


9 1 wasag = 60 sha’ 
1 sha' د‎ 4 mud 
1 mud = 1 1/3 sithl 
1 nhl = 2564 gram / 8 ons 


fgos: Yang menyenangkan Ka'ab. 
JM مدا‎ 5): Maksudnya Nabi 4. 


vé قد‎ Z| : Melelahkan kita dan memikulkan 
beban berat kepada kita. 


uf : Lebih dari yang kau sebutkan. 


8:5: Kalian akan semakin jemu dan berkeluh 
kesah. 


lû : Seperti disebutkan dalam Al-Qâmûs dan 
lainnya, wasaq adalah bawaan yang mampu 
dibawa seekor unta, yaitu enampuluh sha’, 
satu sha' sama dengan empat mud, dan satu 
mud sama dengan satu sepertiga rithel. 


127. 


GS : Berilah aku jaminan atas kurma yang 
kalian inginkan. 

wa jal ci, : Kaum wanita condong pada 
bentuk-bentuk yang indah. 

yı : Menurut penjelasan para ahli‏ الشلآخ 
bahasa, silah adalah baju besi, ini namanya‏ 
menyebut kata menyeluruh untuk sebagian,‏ 
maksudnya Ka'ab tidak mengingkari senjata‏ 
yang ada pada mereka kala mereka datang‏ 
menemuinya.‏ 


G15) : Maksudnya ketika Ka'ab tiba.‏ جَاءَ 

a445 J6 GB : Aku akan menghukum karena 
bait-bait syair yang ia ucapkan. Orang Arab 
menyebut perkataan untuk makna lain 


secara majaz. 
(5533 : Ambillah dia dengan pedang-pedang 
kalian. 


IKA 


œ : Menyebar baunya. 


PERANG KHAIBAR 


HADITS KE-1180 


ذو ”- 


ala الله صل الله‎ T si vs ÉJ -A 
BISA S2 Viie Klas ai Ké raba, 


menyebutkan nama sebagian dari mereka." 
"Amru berkata, "Ia datang dengan dua laki- 
laki.” Sementara yang lain mengatakan, 
"Abu Abs bin Jabr, Al-Harits bin Aus dan 
'Abbad bin Bisyr.” 


'Amru mengatakan bahwa ia datang 
bersama dya orang laki-laki. Maslamah 
melanjutkan, "Sungguh, aku akan meraih 
rambut kepalanya dan menciumnya, jika 
kalian melihatku telah berhasil menguasai 
kepalanya, maka mendekatlah dan tebasiah 
dia.” Sesekali Maslamah berkata, “Kemudian 
aku akan memberikan kesempatan kepada 
kalian untuk menciumnya,” Ketika Ka'ab 
turun untuk menemui mereka, dan bau 
minyak wanginya mulai tersebar, Maslamah 
berkata, “Aku belum pernah mencium aroma 
wangi yang lebih bagus dari ini.” Selain 'Amru 
menyebutkan, “Aku memiliki minyak wangi 
wanita arab dan lebih sempurna dikalangan 
Arab.” 'Amru mengatakan, “Maslamah 
berkata, “Apakah engkau mengizinkanku 
untuk mencium kepalamu?” Ka'ab 
menjawab, “Silahkan.” Kemudian Maslamah 
menciumnya dan diikuti oleh shahabat- 
sahabatnya.” Setelah itu Maslamah berkata 
lagi, "Apakah engkau mengizinkanku lagi?” 
Ka'ab menjawab, “Silahkan.” Ketika ia telah 
berhasil menguasainya, Maslamah berkata, 
"Mendekatlah.” Maka mereka langsung 
membunuhnya, setelah itu mereka menemui 
Nabi 3 dan mengabarkan kepada beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Terbunuhnya Ka'ab bin Al-Asyraf (15)) 


| ممه سدم ممم سه‎ Penjelasan -------------- 
MAN بن‎ SSI مَنْ‎ : Yaitu siapa yang siap dan 
bergegas untuk Bana Ja ba 

SNI ASI مَنْ‎ : Karena dia telah menyakiti 
Allah dan Rasul-Nya melalui syair-syair 
berisi celaan terhadap beliau dan kaum 
muslimin, serta menghasut kaum Ouraisy 
untuk memerangi mereka. 
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kami menyebutkan, “Pasukan (datang)! ' 
Maka kami pun menaklukan mereka. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat' (8), Bab: 
Masalah berkenaan paha (apakah termasuk 
aurat?) (12)) 


Tawan aman Penjelasan -------------- 


ne. 


5 : Khaibar terletak sejauh delapan barid 
dari Madinah, perang ini terjadi pada bulan 
Jumadil Ula tahun 7 Hijriyah. 


H321 : Shalat shubuh. 
oa: : Kegelapan akhir malam. 
Ang se الله‎ do تَأَجْرَى تی الله‎ : Rasulullah 4g 


mempercepat langkah hewan tunggangan 
beliau. 


m gű! 3 : Di jalanan Khaibar. 

LER حَسَيَ الإؤارَ‎ pa 5 : Saat menggiring hewan 
Mangan Aga leluasa untuk itu, hasrul 
izar maksudnya menyingkap sarung. 


isl : Maksudnya Khaibar, beliau merasa 
jalanan Khaibar berada di luar Khaibar. 


agi Khaibar menjadi sepi tak‏ خير 
berpenghuni, Nabi # menuturkan kata-‏ 
kata ini sebagai pemberitaan hal gaib, atau‏ 
sebagai doa untuk penduduk Khaibar,‏ 
yaitu beliau optimis kala melihat penduduk‏ 
Khaibar keluar membawa cangkul dan‏ 
tumpukan kayu yang merupakan alat-alat‏ 
penghancur.‏ 


cs : pasukan, disebut khamis karena 
pasukan ini terdiri dari lima regu, garis 
depan, belakang, pasukan inti, dan dua 
sayap. 

GE : Khaibar. 

isi secara paksa atau secara damai. Untukitu 
diperdebatkan, apakah Khaibar ditaklukkan 
secara damai, paksa, ataukah melalui 
pengusiran. Al-Mundziri memperkuat 
bahwa sebagian di antaranya ditaklukkan 
secara damai, sebagian lain secara paksa, 
dan ada juga yang ditaklukkan dengan cara 
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NAH‏ تركب تئ الله صل الله عليه ولم 
Bu‏ روف اي SA KA‏ 


ی الله Jo‏ لله e‏ وم ي ف رقا RE‏ 
تي مَس aó‏ 2 الله ص الله a‏ 


na. ji ABA 


enda ع‎ Pia ap 
SARA ii 
A اا‎ pag AL pa ISL 
Lead AL NG MEA َرَج‎ ; 

Fee BG JB (CA (يَعْني‎ 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٠۴‏ باب ما يذكر في الفخذ) 


Anas menuturkan bahwa Rasulullah ييه‎ pernah 
memerangi Khaibar. Lalu, kami shalat Shubuh 
dekat negeri tersebut, setelah shalat beliau 
mengendarai kendaraannya. Abu Thalhah 
juga mengendarai kendaraannya sedangkan 
saya membonceng Abu Thalhah. Ketika beliau 
melewati gang di Khaibar, beliau memacu 
kendaraannya sampai lututku bersentuhan 
dengan paha Nabi & dan saya melihat 
putihnya paha Nabiyullah 4g. Lalu, beliau 
menyingkap sarung dari pahanya hingga aku 
dapat melihat paha Nabi & yang putih. 


Ketika memasuki desa beliau bersabda, 
"Allahu Akbar, binasalah Khaibar dan 
penduduknyal Sungguh, jika kami 
mendatangi halaman suatu kaum, maka 
(amat buruklah pagi hari yang dialami oleh 
orang-orang yang diperingatkan itu). “ (Ash- 
Shaffaat: 177). Beliau mengucapkan kalimat 
ini tiga kali.” Anas bin Malik melanjutkan, 
"(Saat itu) orang-orang keluar untuk bekerja, 
mereka lantas berkata, “Muhammad datang! 
' Abdul “Aziz berkata, ‘Sebagian shahabat 


eT 
a حَبظ‎ al APA A “ta 
A SA an lag adi صل الله‎ i Ca) 


da da ا‎ 


KAI 
المغازي: ۳۸ باب غزوة خيبر)‎ eo Wd 7 (أخرجه‎ 


E 
D. 
CÈ 


o 


du je “aa KA 


Salamah bin Al-Akwa' sg berkata, “Kami 
pergi berperang ke Khaibar bersama- 
sama dengan Rasulullah & maka kami 
mengadakan perjalanan di malam hari. 
Seorang anggota pasukan lalu berkata 
kepada Amir bin Al-Akwa', 'Bacakanlah 
kepada kami sajak-sajakmu!' Amir memang 
seorang penyair. Kemudian dia turun sambil 
menghalau unta dan berkata, Ya Allah, 
kalau bukan karena (Hidayah-Mu) maka 
tidaklah kami akan mendapat petunjuk, kami 
tidak akan bersedekah, dan kami tidak akan 
mendirikan shalat. Oleh karena itu, ampunilah 
kami sebagai tebusan Engkau atas kesalahan 
kami. Dan teguhkanlah pendirian ' kami 
jika bertemu dengan musuh. Tanamkanlah 
ketenangan di hati kami, apabila diteriaki 
kami akan datang. Dan dengan teriakan, 
mereka akan menangis kepada kami." 


Maka Rasulullah & bertanya, "Siapakah 
orang yang menghalau unta sambil bersyair 
itu? Mereka menjawab, ‘Amir.’ Beliau 
bersabda, 'Semoga Allah memberinya 
rahmat.” Lalu seorang anggota pasukan : 
bertanya, 'Betulkah begitu ya Rasulullah?' 
Alangkah baiknya sekiranya Anda 
menyuruhnya supaya menghibur kami terus.” 
Kiranya saat itu kami telah sampai di Khaibar, 
kemudian kami mengepung penduduknya, 
sehingga perut kami terasa sangat lapar, 


pengusiran, sehingga kontradiksi di antara 
riwayat-riwayat yang ada bisa dihindari. 


HADITS KE-1181 


1 حَدِيْتُ سَلَمَةَ بن الأ کرع رضي الله AiE‏ 
JG‏ خَرَجْنَا GAN‏ صل الله aa aie‏ إلى 


r 


a) pii مِنَ‎ ari 


LEG‏ ألا la ja G Ea‏ كان عار وجلا 
شَاعِرَاء Ja‏ يدو Ketan: PADA‏ 


Da ان‎ eia GAS تا وا‎ BA 
Ks yak KY َدَامَ إِنْ‎ (SI oi s aiiu 
KEY ea تا‎ Ws Aug jul 
laa مَنْ‎ ma NE الله‎ kaa قال رَُوْلُ‎ 
JG AN KA; ak b عَامِر بُ‎ ING BLN 
Esa Yg الله‎ g يا‎ Eig Esas pi Ge Jes 


ae ets rte b z ceria 


Lagi é رام‎ bó به فاتیتا خَيْبَرَ‎ 
SA pda Wa ag 
134631 WAH Es sI sa مساءً‎ El 
lag aé الله‎ Ga GAN JS HS Us 
į de AJE 5333 PN 6 ý Ob و‎ ATS 
ag SMA 
aha ak A Al sala صل الله عليه‎ 

' J8 Agak Kai الله أو‎ NATE 
diah ya a GÉ ai Sa UG D 
DUS Gani لِيَضْرِبَهُ‎ Gap په ساق‎ ES 
Lai 
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EK dan bentuk tashghir-nya Lx‏ : مِنْ مُتَيْيَاتِكَ 


د 
3 


dengan menambahkan ha menjadi 125 : 
jamaknya ali maksudnya sebagian dari 
urusanmu. 

Lawan bicara kata-kata ini adalah‏ : 426" فِدَاءً لَك 
Nabi, maksudnya maafkan kesalahan kami‏ 
terhadapmu, karena tidak bisa dibayangkan‏ 
kata-kata seperti ini diucapkan kepada Allah.‏ 


Zi : Bukan dimaksudkan sebagai doa, tapi 
sebagai pembuka perkataan. 

wa : Dari ibga', yaitu dosa-dosa yang kami 
tinggalkan di belakang kami. 

WAN 6 : Jika kita bertemu musuh. 

dah : Mintalah kepada Rabbmu agar 
menurunkan (ketenangan). 

Ketika kita diseru kepada selain‏ : إا & ينا 
kebenaran.‏ 

Us: Kami enggan dan menolak. 

Wis ifs ck : Dengan suara teriakan, 
mereka menghampiri dan meminta tolong 
kepada kami. 

JB : Disebutkan dalam hadits‏ 25 الله 
Ahmad dari riwayat Iyas bin Salamah,‏ 
Nabi šš mengatakan, “Semoga Rabbmu‏ 
mengampunimu.” Iyas berkata, “Ketika‏ 
Rasulullah 44 memintakan ampunan untuk‏ 
seseorang secara khusus, dia pasti mati‏ 
syahid.”‏ 

(3 32 Jas JG : Ia adalah Umar bin Khattab. 
6455 : Mati syahid wajib untuknya karena 
doamu untuknya. 


YJ : Apakah tidak. 

vasl : Pertahankan untuk kami agar kami‏ به 
menikmatinya.‏ 

Jak GG : Kami kemudian mendatangi 
penduduk Khaibar. 

Lag: Kelaparan. 


geli GS : Satu benteng demi satu benteng, 
dan benteng pertama yang ditaklukkan 
adalah benteng Na'im. 
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lalu Rasulullah : bersabda, 'Sesungguhnya 
Allah menaklukkan negeri itu kepada kalian.' 


Salamah berkata, “Setelah hari mulai 
petang di hari penaklukan Khaibar, mereka 
mulai menyalakan api, maka Rasulullah 5 
bertanya, ‘Nyala api apakah itu? Dan untuk 
apakah mereka menyalakan api tersebut?” 
Mereka menjawab, "Untuk membakar 
daging.” Beliau bertanya: “Daging apa? 
Mereka menjawab, “Daging keledai jinak.’ 
Maka Rasulullah & bersabda, "Tumpahkan 
dan pecahkanlah (periuknya).' Lantas ada 
seorang laki-laki berkata, 'Tumpahkan lalu 
dicuci.’ Beliau menjawab, “Atau seperti itu.” 


Tatkala dua pasukan saling berhadapan, 
ternyata Amir hanya mempunyai pedang 
pendek. Dengan pedang itu maka ia 
menikamkannya di betis orang Yahudi, 
tetapi malang baginya, ujung pedang itu 
terus meluncur hingga berbalik mengenai 
lutut Amir, dan Amir pun gugur karenanya.’ 


Salamah berkata, “Tatkala mereka telah 
kembali pulang, Rasulullah # memegang 
tanganku, ketika beliau melihat aku diam.’ 
Beliau bertanya, “Ada apa denganmu? 
Aku menjawab, “Ayah dan ibuku menjadi 
tebusan Anda, mereka mengatakan, ‘Pahala 
Amir telah terhapus.” Beliau bertanya, 
"Siapa yang mengatakannya? Beliau lantas 
bersabda, “Orang yang mengatakannya 
telah berdusta, sesungguhnya dia 
memperoleh pahala ganda—sambil beliau 
memberi isyarat dengan menggabungkan 
jemarinya—dialah pejuang sesungguhnya, 
dan sedikit sekali orang Arab yang pergi 
berperang seperti dia.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan" (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


aa ع‎ Penjelasan -------------- 
pil مِنَ‎ Jin JUS : Ia adalah Usaid bin Hudhair. 
Ad : Paman Salamah bin Akwa’. 


Al-Bara' ag berkata, “Aku melihat Rasulullah 
#4 pada perang al-Ahzab mengangkut tanah 
bebatuan di mana tanah-tanah itu telah 
menutup perut beliau yang putih sambil 
bersya'ir, ‘Kalaulah bukan karena Engkau 
ya Allah, tentu kami tidak akan mendapat 
petunjuk, tidak pula menunaikan zakat dan 
mendirikan shalat.” Untuk itu turunkanlah 
sakinah (ketenangan) kepada kami, dan 
kuatkanlah kaki-kaki kami bila bertemu 
(musuh). Sesungguhnya orang-orang (itu) 
telah berbuat aniaya terhadap kami, jika 
mereka menghendaki fitnah, kami tidak 
pernah peduli (menyerah)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Menggali parit (34)) 


Penjelasan --------------‏ دك حك ادكه مد 


AS ts : Disebut seperti itu karena kabilah- 
kabilah Arab bersatu padu untuk menyerang 
Rasulullah 3, perang ini disebut perang 
Khandag. 


SIA JE : Memindahkan tanah-tanah dari 
parit. 


SAI : Ketenangan. 
ESY 4 : Orang-orang kafir. 
ud : Dari abah, artinya kami enggan. 


HADITS KE-1183 
das جَاءَنَا‎ JÒ سَهْلٍ بن سَعْدِء‎ BASA, 
ko الله‎ Jaan JS OST الراب عل‎ Jis, 
SE AE Y ل عيش‎ GAN dig a 
yag Sel 


at 


ZA ر‎ : Keledai-keledai jinak, humurjamak 


.. 


dari himar. 

Wa l: Tuangkan tungku-tungku itu. 

I si : Maksudnya membilas daging-daging 
yang ada di tungku. 

Staf : Berkumpul dengan berbaris untuk‏ الْمَْمُ 
berperang.‏ 

KN 263 : Ujung pedang atau sisinya yang 
tajam. 

#6325) Ie : Ujung lutut bagian atasnya. 

WS GG : Pulang dari Khaibar. 

Hz: خبط‎ : Karena ia bunuh diri. 

SAI 2 8 : Pahala jihad dalam ketaatan dan 
pahala jihad di jalan Allah. 

“ad. 4 : Melakukan amalan berat. 

422 : Dijalan Allah. 

dl ta be Ji : Sepintas, kata ganti dalam 
(4) merujuk pada perang Khaibar yang tengah 
diceritakan, atau kepada jihad dan mujahadah 
yang disebutkan. Maknanya, jarang ada orang 
Arab yang berjalan dalam peperangan dengan 
cara seperti jalannya Amir. 


PERANG AL-AHZAB ATAU KHANDAOD 
HADITS KE-1182 


Es JÚ رَضِيَ الله عَنْهُ‎ SERI -حَدِيْتٌ‎ ١6 
عليه وَسَلمَ يوم الأحرّاب‎ AWI رسول الله صل‎ 
Sa PPL SI الراب وَقّد وَارَى‎ JAS 


Tii 


Fera au ea 


KS si Kla ESA yi 
UI ia nigi ETS قد بَعَوَا‎ JSI 


(أخرجه البخاري في: 5 كتاب الجهاد: 4 باب حفر (Sa‏ 
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edisi Penjelasan -------------- 
وَسَلَمَ‎ dis الله صل الله‎ Jin JG : Kala beliau melihat 
kaum Muhajirin dan Anshar menggali parit, 
melihat keletihan dan rasa lapar mereka, 
seraya meniru bait-bait syair Ibnu Rawahah. 
عَيْسَ‎ Y: Tiada kehidupan abadi. 


HADITS KE-1185 
gó JÓ aie رَضِيَ الله‎ sat Êsa 6 
kota ane ic u Ka 
GEN) PE a 
Sea JAN a الْآخِرة‎ 
باب البيعة في‎ ٠٠١ (أخرجه البخاري في: 7ه كتاب الجهاد والسير:‎ 
الحرب أن لا يفروا)‎ 


Anas & berkata, "Orang-orang Anshar pada 
waktu perang Khandag berkata, 'Kita orang- 
orang yang berbai'at (janji setia) kepada 
Muhammad untuk berjihad tidak akan hidup 
selama-lamanya.' Nabi # pun menyahut, Ya 
Allah, tidak ada kehidupan hakiki kecuali 
kehidupan di akhirat. karena itu, muliakanlah 
kaum Anshar dan Muhajirin.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 


(56), Bab: Sumpah setia tidak lari dari 


peperangan (110)) 


Penjelasan --------------‏ ممه سد ممه ممه 
gaii 25: Pada hari menggali parit.‏ 

Hae : Seraya meniru bait-bait syair Ibnu 
Rawahah sebagai dorongan agar mereka 
bersemangat menggali parit. 


Tiada kehidupan abadi.‏ لآ عَيْسَ 
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(أخرجه البخاري في: 77 كتاب مناقب الأنصار: ٩‏ باب دعاء البي 
صل الله عليه وسلم أصلح الأنصار والمهاجرة) 


Sahal bin Sa'd berkata, “Rasulullah يه‎ 
datang kepada kami ketika kami sedang 
menggali parit dan mengangkut tanah 
di atas punggung-punggung kami (pada 
perang Khandaq). Rasulullah 4 bersabda, 
"Ya Allah, tidak ada kehidupan yang hakiki 
melainkan kehidupan akhirat. (Ya Allah), 
ampunilah kaum Muhajirin dan Anshar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Doa Nabi 3% untuk 
orang-orang Muhajirin dan Anshar (9)) 


Naa Ga r Penjelasan -------------- 
Besi & : Jamak katad, yaitu bagian 
antara pundak hingga punggung. Yang 
lain mengartikan; saluran leher di tulang 
punggung, ada juga yang mengartikan; dari 
leher hingga pundak bagian bawah. 


HADITS KE-1184 


14 -حَدِيْتٌ yah‏ بن مَالِكِ رَضِيَ اللّهُ عَنْهُ JB‏ 
Jin JG‏ الله Gs‏ الله Vaig ae‏ عَيْشَ إلا 
عَيْش الْآخِرَةِ Peta GAY mob‏ 

(أخرجه البخاري في: ۳ AS‏ مناقب الأنصار: ٩‏ ياب sles‏ الي 


صل الله عليه وسلم أصلح الأنصار والمهاجرة) 


Anas bin Malik x berkata, Rasulullah :& 
bersabda, “(Ya Allah), tidak ada kehidupan 


hakiki melainkan kehidupan akhirat. 
Perbaikilah hubungan kaum Anshar dan 
Muhajirin.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Doa Nabi #5 untuk 
orang-orang Muhajirin dan Anshar (9)) 


berkata, “Kemudian aku berteriak hingga tiga 
kali, “Tolong..!” Salamah berkata, “Hingga 
suaraku terdengar hingga ke seluruh pojok 
kota Madinah, kemudian aku bertolak hingga 
menemui mereka di Dzu Gard, sedangkan 
mereka baru minum dari sumber air, maka 
aku melempari mereka dengan panah sambil 
bersenandung, “Aku adalah Ibnu Al-Akwa', 
pada hari ini adalah hari kebinasaan.” Aku 
masih bersenandung hingga aku dapat 
mengambil kembali unta-unta beliau dari 
mereka, dan membawa 30 kain burdah dari 
mereka." 


Salamah berkata, “Kemudian Nabi 4 datang 
disertai dengan beberapa orang, aku lalu 
berkata, Wahai Nabi Allah, sesungguhnya 
aku telah menghalau mereka dari sumber 
air, padahal mereka sangat kehausan, 
maka utuslah kepada mereka sekarang 
juga.” Maka beliau bersabda, “Wahai Al- 
Akwa', kamu telah melakukan suatu hal 
yang sangat tepat.” Kemudian kami kembali 
pulang dengan membonceng di belakang 
Rasulullah & di atas untanya, hingga kami 
memasuki kota Madinah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Dzatul Gard (37)) 


See Penjelasan -------------- 
بالأؤلى‎ : Maksudnya shalat Shubuh. 

¿í : Unta-unta yang memiliki susu, bentuk 
tunggal dari luguh. 

35 بذي‎ : Sebuah mata air sejauh perjalanan 
dua malam dari Madinah, terletak di antara 
Madinah dan Khaibar. 

ko G : Panggilan meminta tolong yang 
diucapkan ketika diserang secara tiba-tiba, 
ha’ pada kata 4-5 disukun. 

Zal 339 : Dua kawasan Madinah yang 
dipenuhi batu-batu hitam. 

S5 3 : Mempercepat perjalanan. 


PERANG DZI OARAD DAN LAINNYA 
HADITS KE-1186 


WAN‏ حَدِيْتُ Talia‏ بن SEP‏ خَرَجْتُ 
of 295‏ و 


dd CD ونث‎ IN, SR أن‎ IS 
dia gy ES dag ala صل الله‎ 
ssi gati la la لله صل الله‎ yag 
Be SIT Lisas a Jó 


kasa A Ge مَا‎ Ea JB صَبَاحَاهُ‎ 
وَقَد أَحَدُوا‎ ME وَجْعِي حى‎ Ke 
ES بي‎ kata Uap etli مِنَ‎ Gak 
PA يوم‎ pa SNI أا ابن‎ dah َيه‎ 


AJE صي الله‎ 2 DESA 1S BASE مِنْهُْ‎ 


BA SA 5 الله‎ gi Geli الاس‎ da 
JS KEL e) Sa iis abg AI 
Nas 3 قَالَ:‎ pai ا ابْنَ لكوع مَلَكْتَ‎ 
Bana abas 


z 
PA) 


iah tiss $s at 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ۳۷ باب غزوة ذات القرد) 


SalamahbinAl-Akwa' berkata, “Akukeluarkota 
sebelum adzan pertama dikumandangkan, 
sedangkan unta-unta Rasulullah && 
digembalakan di Dzu Qard.” Salamah 
berkata, “Tiba-tiba budak Abdurrahman bin 
Auf mendatangiku seraya berkata, “Unta- 
unta Rasulullah 35 telah dirampok.” Maka 
aku bertanya, “Siapa yang merampoknya?” 
Dia menjawab, “Bani Ghathafan.” Salamah 
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a 


Anas gg berkata, “Ketika perang Uhud 
orang-orang kabur dari Nabi 3 sedangkan 
Abu Thalhah tetap bertahan di dekat Nabi 45 
untuk melindungi beliau dengan perisainya. 
Abu Thalhah adalah seorang yang ahli 
memanah yang apabila mengenai target 
langsung menembus kulit. Pada perang itu 
dia telah mematahkan dua atau tiga anak 
panah karena sangat kerasnya bidikannya. 
Ada seorang laki-laki lewat di hadapannya 
dengan membawa sarung anak panah 
dan berkata, "Berikan ini kepada Abu 
Thalhah.” Maka Nabi ii mendongakkan 
kepala beliau melihat keberadaan musuh, 
maka Abu Thalhah berkata, “Wahai Nabi 
Allah, demi ayah ibuku sebagai tebusannya, 
janganlah baginda mendongakkan kepala 
sebab bisa jadi ada panah musuh yang 
mengenai baginda. Cukup aku saja sebagai 
taruhannya.” Sungguh aku melihat Aisyah 
binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim, keduanya 
mengangkat pakaiannya setinggi mata 
kakinya sehingga terlihat perhiasan yang 
ada pada betisnya. Keduanya membawa 
kendi-kendi air untuk memberi minum 
kepada mulut-mulut dari orang yang terluka. 
Sementara itu pedang musuh telah mengenai 
badan Abu Thalhah dya atau tiga kali." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Akhlak-Akhlak 
Terpuji Abu Thalhah Radhiyallahu “Anhu (18)) 


asa ena Penjelasan - -------------‏ د 


$ p- 


Mengenakan perisai untuk melindungi‏ : چوپ 
diri, perisai juga disebut jaubah.‏ 

tang : Dengan perisai. 

ša %44 : Tali dari kulit yang belum disamak, 
maksudnya tali busur panah yang keras 
tarikannya. 

SS 341685 : Maksudnya Abu Thalhah. 
iadi ia : Membawa tempat anak panah. 


3543 : Nabi 4 kemudian bersabda. 
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A Je: lurus ke depan, tanpa menoleh ke 
kanan ataupun ke kiri. 


Hari orang-orang hina binasa.‏ :331 م يوم ارد ضع 


Adi sa Lk dı : Mencegah mereka meminum 
dari mata : air tersebut. 


EŠ : Kau mampu menguasai mereka. 


Berlakulah lemah lembut, jangan‏ : تأنجخ 
mengambilnya secara keras.‏ 


PERANG KAUM WANITA BERSAMA 
KAUM LAKI-LAKI 


HADITS KE-1187 


سمو م I‏ 


sat bas MAY‏ رضي الله ata‏ قَالّ: لما كا 


a 
لذ َه‎ Fa GAN دي‎ Gis tais َل‎ 


aloes 9 23 


iis jf َف له ون‎ ae جرب پو‎ s 
فَوْسَيْنٍ‎ MA Int AAN شَدِيْدَ‎ Cal, 285 
JIN ا مِنَ‎ H EA 563 GB او‎ 
EET 5 0 
bin رف بم‎ d ی الأ‎ 
KG Eh Kiri 346 033 ري‎ esi يهام‎ 
WEE CA > aa (2 P gi é% 
Ga َل‎ oai ogai « ug Ing si 
3 GI راء اقم كم < حِعَانٍ‎ js aj ji 
a & ii; pA iig EA ga 

مِنْ يدي اي US Ul oa Gj kd‏ 
(أخرجه البخاري في: 7 كتاب مناقب الأنصار: 18 باب مناقب Gl‏ 
طلحة رضي الله عنه) 


3 5 أذ aa í;‏ الاس 


ص 
- 


Abdullah bin Yazid Al-Anshari keluar menuju 
lapangan bersama Al-Bara' bin Azib dan 
Zaid bin Arqam æ. untuk melaksanakan 
shalat istisga' (minta hujan). Abdullah bin 
Yazid Al-Anshari lalu berdiri di atas kedua 
kakinya dan tidak di atas mimbar. Dia lalu 
beristighfar dan melaksanakan shalat dua 
rakaat dengan mengeraskan bacaannya, 
tanpa adzan ataupun iqamah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Meminta Hujan" (15), 
Bab: Berdoa ketika meminta hujan dengan 
berdiri (15)) 


Sanca لمم م ممه مس‎ Penjelasan - ------------- 
pl : Maksudnya Abdullah bin Yazid. 


HADITS KE-1189 


. s 2 
Ba دوج‎ 


ulu عَنْ‎ Si oy 5 حَدِيثُ‎ A 


ara 


da Wak‏ اك ل جيه 


4 العسيرة‎ 
Abu Ishag berkata, "Aku pernah berada di 
samping Zaid bin Argam lalu ditanyakan 
kepadanya, “Berapa kali Nabi : ikut dalam 
peperangan?” Dia menjawab, “Sembilan 
belas kali.” Lalu, ditanyakan lagi, “Berapa 
kali kamu menyertai beliau berperang?” Dia 
menjawab, “Tujuh belas kali.’ Aku bertanya, 
‘Di antara perang-perang itu, mana yang 
pertama terjadi? Dia menjawab, “Perang al- 
'Usairah atau al-Usyairah.'” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Al-'Usyairah atau Al-Usairah (1)) 


Ig sie الله‎ fo GA S:36 : Rasulullah 4 
kemudian melihat dari atas. 

2,59: Jangan melihat dari atas. 

Gie : Maksudnya jangan melihat dari atas, 
kau akan terkena (serangan). 

IE ó 933 SE: Nahr artinya dada, artinya 
dadaku di dekat dadamu, maksudnya aku 
berdiri dengan dada menjadi perisai yang 
melindungi dadamu. 

96i : Dengan menyingsingkan lengan 
baju mereka berdua. 

1: Aku melihat. 

pas : Khadam jamak khadimah yaitu‏ سوقِهمًا 
gelang kaki, atau pangkal betis. Ini sebelum‏ 
ayat hijab turun.‏ 

o5 : Melompat-lompat karena cepatnya 
langkah kaki. 


SAN : Maful oleh fa'il yang dinashabkan 


sebagai hal yang dibuang, maksudnya 
keduanya melompat-lompat seraya 
membawa geriba. 


Kasu Je: Di punggung mereka berdua. 
SEB: Yaitu keduanya menuangkan air. 


JUMLAH PEPERANGAN NABI 


HADITS KE-1188 


r 
uyi ٠ s 


WAA‏ -حَدِيْتُ ME‏ بن 35 LS‏ صَارِيٌ» 


CP‏ چ ورج مع لاء ن ازب 2353 بن ارق 
PB jaan‏ بهم san JB‏ مد على fegi‏ 
ko Tw 5 ME‏ رَكْعَتَيْنِ £ HÉ a‏ بِالِْرَاءَقِ 3 Í;‏ 
aa‏ 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الاستسقاء: ٠١‏ باب الدعاء في 
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PERANG DZATURRIOA' 
HADITS KE-1192 
IE مُوْسَى رَضِي الله عَنْهُ‎ al حَدِيْتُ‎ 5 
apa Iis الله عَلَيْهِ‎ ka aa 


PA وعدن قر ا‎ na 
A EGE A بعر‎ an نفرء‎ Ki وحن‎ 
2ه‎ Urea Ag E Mei 
لف على‎ USG Su Eling Ga EL, 


Beo ea gusi 
waya pl أَرْجُلِنَا وَحَدَّتَ‎ E GAN ja نَعْصِبٌ‎ 
KHAN گر داك قَالَ: مَا كُنْتُ أَصْنَعٌ‎ 3$ aig 


نَهُ گر أَنْ يَكُوْنَ سىء مِنْ ES akan‏ 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المقازي: ١؟‏ باب غزوة ذات الرقاع) 


Abu Musa & berkata, “Kami keluar bersama 
Nabi 3; dalam suatu peperangan. Saat 
itu kami berjumlah enam orang dan kami 
hanya memiliki satu ekor unta yang kami 
gunakan secara bergantian. Kaki-kaki kami 
menjadi tipis (karena berjalan) begitu juga 
kuku menjadi tipis hingga kuku-kuku kakiku 
tercabut. Kami lalu membungkus kaki-kaki 
kami dengan khirag (sobekan-sobekan 
kain), oleh karena itu perang itu dinamakan 
perang Dzatur Riga', karena kami membalut 
kaki-kaki kami dengan khirag.” Abu Musa 
telah menceritakan kepada kami hadits ini, 
namun dia tidak menyukainya. Dia berkata, 
"Apa yang telah aku lakukan dengan 
menceritakannya?” Seakan-akan ia tidak 
suka menampakkan amalannya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Dzatur Riga' (31)) 


ban Penjelasan --------------‏ سناد ea‏ چچ 
Kami tunggangi secara bergantian.‏ : 43233 


viies: Hingga kaki kami lemas, naqaba 
al-ba'ir artinya sepatu kaki unta melunak. 
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HADITS KE-1190 


0d oo 


ko الله‎ Jy ga gé Hang حَدِيْتُ‎ 5 
Bera San gag ndi الله‎ 

(أخرجه البخاري في: 4" كتاب المغازي: ۸٩‏ باب كم غزا التي 
صل الله عليه وسلم) 


Buraidah menuturkan bahwa dia berperang 
bersama Rasulullah 4 sebanyak 16 kali 
peperangan. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Peperangan yang diikuti oleh Nabi 2 (37)) 


HADITS KE-1191 
قَالَ: غَرَوْتُ مَعَ‎ EKI D حَدِيْتُ‎ 0 
مهم ےسا ةمق‎ tan or. ذو‎ “. 35 


rn Ben Zz p‘ ونس سوس ير د‎ 
٠ -w «77 هھ‎ LAI > yg 

فِيمَا يبعث Ia‏ البُعوث يسع NE‏ مرة علينا 
3 م 9 .8 bee.‏ 


ابو بكر وَمَرَةَ علينا Zal‏ 
(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: to‏ باب بعث النبي Jo‏ 
الله عليه وسلم أسامة بن زبد إلى الحرقات من جهينة) 


Salamah bin Al-Akwa' berkata, “Aku pernah 
berperang bersama-sama dengan Rasulullah 
ويخ‎ sebanyak tujuh kali, kemudian aku juga 
pernah ikut dalam pasukan yang dikirim oleh 
beliau sebanyak sembilan kali peperangan, 
sekali dipimpin oleh Abu Bakar dan satu kali 
di bawah pimpinan Usamah bin Zaid." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), 
Bab: Nabi ة‎ mengutus Usamah bin Zaid ke 
Ahargat, wilayah Juhaynah dari Dhainah 
(45)) 


ASIA Int boa, SEE :Karenamelakukan 
amalan secara sembunyi-sembunyi lebih 
baik dari pada menampakkannya, kecuali 
untuk maslahat yang kuat, seperti orang 
yang menjadi panutan. 
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BAB 35 
IMARAH (KEPEMIMPINAN) 


GS HAL : untuk itu tidak boleh‏ لِمُسْلِيهم 
membangkang mereka.‏ 


oz .ره‎ 


mati 5 836 : Al-Karmani menyatakan, ini 
pemberitahuan tentang kondisi mereka pada 
masa lalu. Maksudnya, orang-orang Ouraisy 
tetap menjadi panutan pada masa kekafiran. 
Orang-orang Arab lebih mengedepankan 
dan mengagungkan kaum Ouraisy sebagai 
penduduk tanah Haram, selanjutnya ketika 
Nabi # diutus dan menyeru menuju Allah, 
sebagian besar orang-orang Arab tidak lagi 
mengikuti kaum Ouraisy, mereka berkata, 
“Kita nantikan apa yang akan dilakukan 
kaumnya.” Saat Nabi # menaklukkan 
Makkah dan kaum Ouraisy masuk Islam, 
orang-orang Arab mengikuti mereka, 
mereka masuk ke dalam agama Allah secara 
berbondong-bondong, khilafah nubuwah 
terus berlangsung di tengah-tengah kaum 
Ouraisy, sehingga terbukti bahwa orang 
kafir Quraisy menjadi panutan orang-orang 
kafir Arab, dan orang muslim kaum Quraisy 
menjadi panutan orang-orang muslim Arab. 


HADITS KE- 1194 


Ya الله بن‎ da -4 
a عليه‎ ANI 


SEP BAN IA Jis Y قَالَ:‎ akang 
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MANUSIA PENGIKUT OURAISY DAN 
KHILAFAH DARI OURAISY 


HADITS KE-1193 
f I, gi ésa 19 


2 Bez 67 ذو‎ 


ETE P الله عَلَيْه‎ Go 


paka KIA) TS‏ بع لمسلیهم وَكافِرَهُمْ تَبَعٌ 
لكافرهِمْ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب المناقب:١‏ باب قول الله تعالى: يا أيها 
الئاس إنا خلقناكم من ذكر (Sh‏ 


Abu Hurairah a5 meriwayatkan bahwa 
Nabi 3 bersabda: "Manusia akan mengikuti 
Guraisy dalam urusan ini (pemerintahan): 
orang Muslim lain akan mengikuti Muslim 
mereka (Quraisy) begitu juga orang kafir akan 
mengikuti orang kafir mereka (Auraisy).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), 
Bab: Firman Allah Ta'ala: “Hai manusia, 


sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 


seorang laki-laki dan seorang perempuan." (1)) 


mata Penjelasan --- ------------‏ سه ممه مم ممه 
Khilafah dan‏ : الاس KG‏ ف 3 JAN‏ 


kepemimpinan karena kelebihan mereka 
atas yang lain. Ada yang menyatakan, kata- 
kata ini kabar bermakna perintah. 


(أخرجه البخاري في Ar‏ کتاب الأحكام: ١‏ باب الاستخلاف) 


Jabir bin Samurah x mengatakan, “Aku 
mendengar Nabi #& bersabda: “Akan 
muncul 12 pemimpin’ Kemudian beliau 
mengucapkan kalimat yang tidak dapat 
kami dengar, maka ayahku berkata, “Beliau 
mengatakan: Semuanya dari kaum Quraisy.” 


(HR. Bukhari, Kitab: " Hukum-Hukum'" ' (93), 
Bab: Mengangkat khalifah (51)) 


-z2 


Wal اننا عَمَرَ‎ bêg: Jumlah ini ada dan benar. Ada 
yang menyatakan, maksudnya di satu masa, 
mereka semua mengklaim berkuasa, orang- 
orang meninggalkan mereka. Pada tahun 105 
Hijriyah, di Andalusia saja ada enam orang 
yang menyebut khilafah, ada juga penguasa 
Mesir, Abbasi di Baghdad, hingga orang- 
orang yang mengklaim khilafah di berbagai 
belahan bumi dari kalangan Alawiyah dan 
Khawarij. Kemungkinan, duabelas khalifah 
yang dimaksud setelah era nabawi, karena 
semua orang yang memangku khilafah 
sejak Abu Bakar hingga Umar bin Abdul 
Aziz, jumlahnya ada empatbelas orang, dua 
di antaranya tidak sah berkuasa dan masa 
kekuasaan mereka berdua ini juga tidak 
lama, keduanya adalah; Mu’awiyah bin Yazid 
dan Marwan bin Hakam, sisanya duabelas 
orang loyal pada khilafah, seperti yang 
disampaikan Nabi 4%. Umar bin Abdul Aziz 
sendiri meninggal pada tahun 101 Hijriyah, 
setelah itu situasi berubah dan generasi 
pertama sebagai generasi terbaik, berlalu. 
Ini tidak menodai sabda beliau dalam hadits 
lain terkait masalah khilafah ini, “Orang- 
orang bersatu padu mendukung mereka,” 
karena kemungkinan yang dimaksud 
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(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ؟ باب مناقب قريش) 


Ibnu Umar عع‎ meriwayatkan dari Nabi ربك‎ 
beliau bersabda: "Perkara ini (khilafah) 
senantiasa ada di tangan kaum Quraisy 
sekali pun yang tersisa dari mereka hanya 
tinggal dua orang saja." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Akhlak-Akhlak Terpuji orang-orang Quraisy (2)) 


ANU َا‎ Jis Y : Yaitu khilafah. 
685 ¢ Berhak mereka pegang. 


NA (#4 ما بَتِن‎ : An-Nawawi menuturkan, ini 
secara jelas menunjukkan bahwa khilafah 
khusus untuk kaum Ouraisy, tidak boleh 
diserahkan kepada yang lain. Inilah ijma' 
yang berlaku pada masa sahabat dan generasi 
berikutnya. Siapapun menyalahi ijma' ini, 
berarti ia termasuk ahli bid'ah dan kalah oleh 
ijma’ para sahabat. Nabi #4 menjelaskan, 
hukum ini terus berlaku hingga akhir zaman, 
selama masih ada dua orang. Sabda Nabi 
36 ini terbukti sejak zaman beliau hingga 
saat ini. Meski yang berkuasa, menguasai 
berbagai negeri dan menundukkan rakyat 
bukan orang-orang Ouraisy, namun mereka 
mengakui bahwa khilafah tetap ada di 
tengah-tengah kaum Ouraisy, karena nama 
khilafah abadi di tengah-tengah mereka. 
Untuk itu, yang dimaksud dalam hadits ini 
adalah sekedar sebutan khilafah, bukan 
kendali kekuasaan. 


PE Êsa -‏ بن sah Ba‏ ۾ To‏ بن 
GEN E gana Ip je JO a‏ 


2 3 æ 


BEI يَكُونُ‎ yi a 


Rasulullah 345, juga tidak menunjuk khalifah 
(setelah beliau).' Para shahabat memujinya, 
hingga Umar mengatakan, “Sungguh, aku 
berharap-harap cemas, andai saja aku 
selamat dari bahaya kekhilafahan ini dalam 
keadaan netral, tidak mendapat ganjaran, 
tidak juga mendapat dosa yang harus saya 
tanggung, baik ketika aku hidup maupun 
setelah aku mati.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum-Hukum" (93), 
Bab: Mengangkat khalifah (51)) 


Aes الا‎ : Menunjuk seorang khalifah 
sepeninggalmu untuk memimpin kaum 
muslimin. 


Cat, Les, : Suka karena pendapatnya yang 
baik, namun takut untuk memperlihatkan 
rasa tidak suka yang ia pendam, atau 
maknanya, orang-orang menyukai apa 
yang aku pegang (khilafah), namun mereka 
takut kepadaku (untuk memintanya), atau 
yang dimaksud; orang-orang menginginkan 
khilafah, juga ada yang takut kepadanya, 
karena orang yang diangkat menjadi khalifah 
dan ia menginginkannya, aku khawatir ia 
tidak dibantu Allah dalam mengemban 
khilafah, sementara jika orang yang takut 
pada khilafah diangkat menjadi khalifah, aku 
khawatir ia tidak menunaikan tugas khilafah 
dengan baik. Iyadh menjelaskan, keduanya 
adalah sifat untuk umar. Maksudnya, Umar 
menginginkan pahala yang ada di sisi Allah, 
dan takut siksa-Nya, untuk itu Umar tidak 
mengandalkan pujian mereka, karena hal 
itu menghalangiku untuk menunjuk seorang 
pengganti untuk memimpin kalian. 


GUS : Kafafadalah sesuatu yang tidak lebih dan 
sekedar yang diperlukan saja. Kata ini nashab 
sebagai hal. Pendapat lain menyatakan, 
maksudnya terjaga dari keburukan khilafah. 
Yang lain menyatakan, maknanya khilafah 
tidakmenyakitiku dan aku puntidak menyakiti 
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adalah sebagian besar di antaranya, karena 
sifat ini ada pada mereka semua, kecuali 
Hasan bin Ali dan Abdullah bin Zubair, 
meski kekuasaan mereka berdua sah, dan 
Siapapun yang menentang mereka berdua, 
ia tidak berhak memegang khilafah kecuali 
setelah menyerahkan Hasan dan membunuh 
Abdullah bin Zubair. Segala persoalan di 
era duabelas khalifah ini umumnya tertata 
rapi. Jika pun ada sedikit hal yang menyalahi 
kondisi tersebut selama era mereka, 
terhitung jarang jika dibandingkan dengan 
keistigamahan para pemimpin dan rakyat. 
Wallahu a'lam. Demikian rangkuman Al- 
Oasthalani dari Fathul Bary. 


MENUNJUK KHALIFAH PENERUS 


HADITS KE-1196 


JA Êsa -7‏ عَنْ ME‏ بن JO ES‏ 
ga J3‏ ألا تخرف قال: إن a‏ 
استخلف مَنْ هو خَيْرٌ مي I5 E‏ 


Js‏ نقذ :رك عن و از وه رول اللو شل الله 
E da sé‏ | عليه dak ZA JS‏ 


GE GIA Sg‏ ل لي وَل عل ل 


Ga يا‎ 


(أخرجه البخاري في: ۳ كتاب الأحكام: ١‏ باب الاستخلاف) 


Abdullah bin Umar #8 mengatakan, “Umar 
pernah ditanya, “Mengapa engkau tidak 
menunjuk khalifah  setelahmu?' Umar 
menjawab, ‘Sekiranya aku menunjuk khalifah 
(penerusku), sungguh orang yang lebih baik 
dariku, Abu Bakar, juga telah menunjuk 
khalifah (setelahnya). Dan kalaulah aku tidak 
menunjuk, orang yang lebih baik dariku, 


orang hebat saja yang bisa selamat dari 
tanggungjawab. Untuk itu, jangan kau 
memintanya karena keinginan diri, karena 
jika kau memintanya, kau akan dibiarkan 
memikul sendiri kepemimpinan itu, dan 
Allah tidak akan membantumu. Saat itu, kau 
tidak punya kecakapan untuk memimpin, 
dan orang seperti ini tentu tidak patut 
menjadi pemimpin. 


HADITS KE-1198 


Ni ” 


-NYAA‏ حَدِيْتُ اي موس a‏ جَبَلٍ قَالَ أبو 
موي Naah‏ اي Ya‏ عليه وم 
JA)‏ 0 ص ن Gas SA‏ عن ييي 

sa الله‎ ko يَسَارِيء وَرَسُولُ الله‎ PA 
ملت‎ GL J Ja KANG ستاك‎ dg 
بَعَقَكَ‎ SG : nia 
5. Gii d G Ë باحق ا أظلعاني‎ 
إلى سواه تخت‎ AN SES العمل‎ gus تَا‎ 


o Jaan 
مُوْسَى أو يا‎ WG اذْهَبْ أَنْتَ‎ gedi مَنْ اراد‎ 
BIG AG الْيمَنِ‎ dl الله بْنَ َي‎ KE 
Kl; قَالَ: ازل‎ ás Sma 
هويا‎ GE قال ما هدا قاّ:‎ Gg iie Ja 
SM PA al Je 556 3 JG 
s FÜ oia ESE asa الله‎ nah Ji 
Tel ahisi JS yan pes GENG 6 َيل‎ 
AP lu ET ai p 7 
Bas (أخرجه البخاري في: ۸۸ كتاب استتابة المرتدين:‎ 


المرتد والمرتدة) 


khilafah, maksudnya khilafah menahan diri 
dariku dan akupun menahan diri darinya. 

dY: Kebaikannya. 

ê Y5 : Keburukannya. 

e És ل الَا‎ : Sehingga aku tidak menunjuk 
seseorang secara spesifik sebagai khalifah 


sehingga aku memikul beban khilafah baik 
saat masih hidup maupun setelah mati. 


LARANGAN MEMINTA JABATAN 


HADITS KE-1197 


Zeder ot s ذو‎ 


صل اله عله َس عب التي بق سر 
tp Su Jis‏ إن 5 sh‏ عَنْ $ Ekg Ata‏ 


Penan Kua 
باب قول الله‎ ١ كتاب الأيمان والعذور:‎ ar (أخرجه البخاري في:‎ 
تعالى: لا يؤاخذكم الله باللغو في أيمانكم)‎ 


Abdurrahman bin Samurah æ berkata, 
“Nabi 3 bersabda: “Wahai Abdurrahman bin 
Samurah, janganlah kamu meminta jabatan. 
Sebab, jika kamu diberi (jabatan) karena 
meminta, kamu akan ditelantarkan. Dan jika 
kamu diberi dengan tidak meminta, kamu 
akan ditolong.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sumpah dan Nazar’ 
(83), Bab: Firman Allah Ta'ala: “Allah tidak 


menghukum kamu disebabkan sumpah- 
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sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah)” )1(( 


HOW JLS لآ‎ : Jangan meminta kekuasaan. 


yi ek, des عَنْ‎ Wal إن‎ : Maksudnya 
kepemimpinan itu berat, hanya segelintir 


(HR. Bukhari, Kitab: “Meminta Tobat Orang- 
Orang Murtad" (88), Bab: Hukum laki-laki dan 
wanita yang murtad (2)) 


¿45 : Mengisut atau naik. 

J : Terikat. 

dyang الله‎ A3 : Putusan Allah dan Rasul-Nya: 
siapa meninggalkan agamanya, ia wajib 
dibunuh. 


Ws Jus : Mu'adz maksudnya. 


$$ ف‎ 355 : Untuk melegakan jiwa dengan 
tidur agar lebih giat saat bangun. 


` #5 ف‎ Yaitu giyamullail-ku. 


KEUTAMAAN PEMIMPIN YANG ADIL 
HADITS KE-1199 


das Sis 8‏ 4 بن de Hat‏ الله 


i E gl Jiss seige 


عنم ولل اج عل أل saban gga‏ 
dh‏ ل HAM‏ 


030. 
0 


di Jana pg mna JG E اع‎ LA Anas 


da aa AYI‏ عن رَعِيتِه 


(أخرجه البخاري في: tA‏ كتاب العتق: W‏ باب كراهية العطاول على 
الرقيق) 


-2 


ع وهو an‏ 


Abdullah bin Umar © meriwayatkan 
bahwa Rasulullah 25 bersabda, “Setiap 
kalian adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. 
Amir (kepala negara) adalah pemimpin 
manusia secara umum, akan dimintai 
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Hadits dari Abu Musa dan Mu'adz bin Jabal, 
Abu Musa x berkata, “Aku menghadap 
Nabi 345 bersama dua orang Asy'ari, satu 
orang di sebelah kananku dan satu orang 
lagi di sebelah kiriku, ketika Rasulullah 45 
sedang bersiwak. Keduanya sama-sama 
meminta pekerjaan (jabatan). Kemudian 
Nabi berkata, "Wahai Abu Musa atau wahai 
Abdullah bin Qais.’ 


Saya menjawab, 'Demi Zat yang mengutusmu 
dengan kebenaran, kedua tamu itu tidak 
mengungkapkan isi hati mereka, dan aku 
tidak merasa bahwa keduanya minta 
pekerjaan (jabatan). 


Aku melihat siwak di bawah bibir beliau 
berhenti. Kemudian Nabi bersabda: 


‘Aku tidak akan pernah memberikan 
pekerjaan kita kepada orang yang 
memintanya (menginginkannya). Wahai Abu 
Musa atau wahai Abdullah bin Qais, pergilah 
kamu ke Yaman!' 


Kemudian Mu'adz bin Jabal menyusulnya. 
Ketika Mu'adz bin Jabal menemuinya, Abu 
Musa menghamparkan bantal dan berkata, 
“Turunlah!' Ternyata di sisinya ada seorang 
laki-laki yang terikat. Muadz bertanya, 
‘Kenapa orang ini” Abu Musa menjawab, 
"Dahulu ia seorang Yahudi, lantas masuk Islam 
dan kembali lagi memeluk agama Yahudi.” 


Abu Musa berkata, ‘Duduklah!’ 


Mu'adz menjawab, “Aku tidak akan duduk 
hingga ia dibunuh untuk menunaikan 
ketetapan Allah dan Rasul-Nya’ (la 
mengulangnya tiga kali). 

Abu Musa pun memerintahkan untuk 
membunuh Yahudi tersebut. Keduanya 
kemudian berbincang-bincang masalah 
shalat malam. Satunya mengatakan, 
“Adapun aku shalat malam namun juga tidur, 
dan kuharap dari tidurku (mendapat pahala) 
sebagaimana aku berharap memperoleh 
pahala bersama di kaumku.” 


HADITS KE-1200 


z 
PLES] z$ 


Êsa -‏ مَعقل بن يسار عن الحَسن »أن عبيد 
الله بْنَ SE‏ مَعْقِلَ بْنَ BS‏ 


أ e -2 isa Torys nat Bin‏ م اه 
SG‏ فيه jana) JUS‏ إفي Ainan Cas NS‏ 


Sal مَرَضِهِ‎ 


GEN سَمِعْتٌ‎ da ko الله‎ Ijen مِنْ‎ 
ANGGE َب‎ Set dgis عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ ANI ko 


re s 
5 


WAE Sh Ls,‏ بِنَصِيْحَة إلا لَمْ TAN AS‏ ا لجن 


(أخرجه البخاري في: ar‏ كتاب الأحكام: ۸ باب من Ep‏ رعية 
فلم ينصح) 


Hadits Ma'gil bin Yasar. Diriwayatkan dari Al- 
Hasan bahwaAbdullah binZiyad mengunjungi 
Ma'gil bin Yasar ketika sakit menjelang 
wafatnya. Ma'gil berkata kepadanya, "Saya 
akan sampaikan kepadamu sebuah hadits 
yang aku dengar dari Rasulullah #&: aku 
mendengar Nabi bersabda: 


'Seorang hamba yang Allah beri 
amanat kepemimpinan, namun ia tidak 
menindaklanjutinya dengan baik, ia tidak 
akan mendapatkan aroma surga.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum-Hukum” (93), 


Bab: Siapa yang menangani urusan rakyat, 
lantas tidak melaksanakan dengan baik (8)) 


Meminta Allah untuk menjaganya.‏ : 3651 الله 
Wak 6 : Lalu ia tidak menjaga dan‏ 
mengurusnya.‏ 

Bi Ep jé SY) Jika ia menganggap halal 
perbuatan tersebut, atau tidak mendapatkan 
aroma surga bersama orang-orang golongan 
pertama yang beruntung. 


pertanggungjawaban atas mereka. Seorang 
suami dalam keluarganya adalah pemimpin 
dan akan diminta pertanggungjawaban 
atas mereka. Seorang istri adalah pemimpin 
di dalam rumah tangga suaminya dan 
terhadap anak-anaknya dan dia akan 
diminta pertanggungjawaban atas mereka. 
Seorang hamba sahaya adalah pemimpin 
dalam urusan harta tuannya, dia akan diminta 
pertanggungjawaban atasnya. 


Ketahvilah bahwa setiap kalian adalah 
pemimipin dan setiap kalian akan diminta 
pertanggungjawaban atas siapa yang 
dipimpinnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Membebaskan Budak" 
(49), Bab: Larangan memperpanjang 
perbudakan (17)) 


Penjelasan 


ar PNY : Imam An-Nawawi menuturkan, 
ulama menjelaskan, (41)! adalah orang yang 
menjaga, terpercaya, dan selalu membenahi 
tugas yang ia jalankan dan apa atau siapa saja 
yang berada di bawah pengawasannya. Ini 
menunjukkan, siapapun yang membawahi 
siapa saja dituntut untuk berlaku adil 
padanya, menjalankan segala kepentingan 
agama, dunia, atau apapun yang berkenaan 
dengannya, karena dia akan ditanya tentang 
siapa saja yang ia pimpin. Jika ia menunaikan 
kewajiban terhadap orang-orang yang ia 
pimpin, ia mendapat bagian banyak dan 
pahala besar. Namun jika kewajiban tidak ia 
tunaikan, setiap orang yang ia pimpin akan 
menuntut hak kepadanya. 

sj أذ‎ de : Istri dan lainnya, mengurus mereka 
dengan benar terkait nafkah dan pergaulan 
yang baik. 

a53 GS 05 عل‎ : Selain yang sudah disebut 
sebelumnya, seperti pelayan dan tamu dengan 
mengatur segala urusan mereka secara baik 
dan mengurus segala kepentingan mereka. 


tolonglah aku. Lalu aku menjawab: Aku tidak 
bisa menolongmu sedikit pun. Aku sudah 
menyampaikan kepadamu (ketika di dunia). 


Dan kutemvui seseorang yang di atas 
tengkuknya ada sebongkah emas dan 
perak lalu dia berkata: Wahai Rasulullah, 
tolonglah aku. Lalu aku menjawab: Aku tidak 
bisa menolongmu sedikit pun. Aku sudah 
menyampaikan kepadamu (ketika di dunia). 


Dan kutemvui seseorang yang di atas 
tengkuknya ada lembaran kain sembari 
berkata: Wahai Rasulullah, tolonglah aku. 
Lalu aku jawab: Aku tidak bisa menolongmu 
sedikit pun. Aku sudah menyampaikan 
kepadamu (ketika di dunia). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Pengkhianatan (189)) 
aa Sanan Penjelasan ---------- -- -- - 


JAJI : Makna asli ghulul adalah berkhianat 
secara mutlak, kemudian secara khusus 
digunakan untuk pengkhianatan harta 
rampasan perang. Nafthawaih menjelaskan, 
disebut ghulul karena tangan-tangan 
terbelenggu karenanya. Ghalla gululan atau 
aghalia ighlalan. 

HAH & 9 : Dari kata ilfa', artinya 
menemukan, maksudnya jangan sampai aku 
mendapati seseorang di antara kalian dengan 
sifat seperti ini. Maknanya, janganlah kalian 
melakukan suatu perbuatan dimana aku 
mendapati seseorang di antara kalian dengan 
sifat seperti itu karena perbuatan tersebut. 


fl : Suara embikan kambing. 
is : Suara ringikan kuda kala minta makan. 


K3 لك‎ HT لآ‎ : Aku tidak memiliki pelindung 
kepala. 

GELI 35 : Aku telah menyampaikan hukum 
Allah kepadamu, maka tidak ada lagi alasan 
bagimu. Ini puncak peringatan, karena beliau 
adalah pemilik syafaat bagi para pendosa. 
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HARAM MENGAMBIL HARTA 
RAMPASAN YANG BELUM DIBAGI 


HADITS KE-1201 


Tag 


ih ai حَدِيْتٌ‎ AA 

JAN 353 A عليه ۾‎ ANI d? ينا التي‎ 

dyah És ab‏ قَالَ: کک يوم 
AS Ti Nai‏ 

SAN CARA 

Il قد‎ aka ad dust 


ah JÓ ca A ANI Ge 


عم قا 


(أخرجه البخاري في: af on‏ الجهاد: 18 باب الغلول) 


Abu Hurairah æ berkata, “Nabi #5 berdiri 
di hadapan kami lalu beliau mengingatkan 
tentang perkara ghuldl (mengambil harta 
rampasan perang sebelum dibagikan) dan 
beliau memperingatkan besarnya dosa 
dan akibat dari perbuatan tersebut. Beliau 
bersabda: 


‘Sungguh, akan kutemui salah seorang dari 
kalian pada hari Kiamat, di tengkuknya 
ada seekor kambing yang mengembik, di 
tengkuknya ada seekor kuda yang meringkik. 
la berkata: Wahai Rasulullah, tolonglah aku. 
Lalu aku jawab: Aku tidak bisa menolongmu 
sedikit pun. Aku sudah menyampaikan 
kepadamu (ketika di dunia). 


Dan kutemui seseorang yang di atas 
tengkuknya ada seekor unta yang melenguh, 
sambil ia berkata: Wahai Rasulullah, 


MT ان‎ 1 NAH 3 Se se” na 
Ku JAS ia 

(أخرجه البخاري في: ۸۲ کتاب الأیمان والدذور: ۳ باب كيف كانت 
يمين الي صل الله عليه وسلم) 


Abu Humaid As-Sa'idi meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 pernah mengangkat amil zakat. 
Selesai bekerja, amil tadi mendatangi Nabi 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, ini untuk 
kalian dan ini dihadiahkan untukku.” ' 


Lantas Nabi bersabda, "Coba kalau kamu 
duduk-duduk saja di rumah ayah atau ibumu 
kemudian kamu cermati, apakah kamu akan 
memperoleh hadiah itu ataukah tidak?" 


Kemudian Rasulullah & berdiri di sore itu 
setelah berdoa, bersyahadat, dan memuji 
Allah dengan puji-pujian yang patut bagi-Nya, 
kemudian beliau mulai berbicara, "Amma 
ba'du. Ada apa gerangan dengan amil zakat 
yang kami pekerjakan. la mendatangi kami 
dan mengatakan, “Ini (hasil) dari pekerjaan 
kalian dan ini hadiah untukku. Coba ia duduk- 
duduk saja di rumah ayah atau ibunya lantas 
ia cermati, apakah ia memperoleh hadiah itu 
ataukahtidak? Demi Zat yang jiwa Muhammad 
ada di Tangan-Nya, tidaklah seseorang di 
antara kalian mengambil harta tanpa haknya, 
melainkan pada hari Kiamat nanti harta itv ia 
pikul di atas tengkuknya; jika itu unta, ia akan 
memikulnya dan mengeluarkan suara unta: 
dan jika sapi, maka sapi itu dipikulnya dan 


!6, : Suara ringikan unta. 


Ab «5, dg : Emas atau perak berada di 


Pra 


lehernya. 
رِمَاعٌ‎ : Jamak rig'ah, maksudnya pakaian. 


gi : Berbunyi dan bergerak-gerak ketika 
diterpa angin. Maknanya, apapun yang dicuri 
olehpencurihartarampasanperang,padahari 
kiamat, ia datang dengan membawa barang 
tersebut agar aibnya disebar di hadapan para 
makhluk, baik barang curian tersebut berupa 
hewan, pakaian, emas, ataupun perak. Inilah 
penafsiran dan penjelasan firman Allah 
ca, “Barangsiapa yang berkhianat dalam 
urusan rampasan perang itu, maka pada hari 
kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu.” (Ali “Imran: 161) 


PEGAWAI HARAM MENERIMA 
HADIAH! 


HADITS KE-1202 
الله‎ Jag أن‎ as sak أي‎ bias NG 


صل الله AE‏ وَسَلَّمَ اسْتَعْمَلَ Suan SAE‏ 


úi sig SE Jah 


صل AN‏ عَلَيْهِ Hias Ta‏ بَعْدَ KAB IA‏ 
وای ل الله ما ai JÓ cakal ga‏ بعد فما بال 


— 


Pegawai haram menerima hadiah. Itu sama saja dangan 
ghulul. Sebab, ia berkhianat dan menyalahgunakan 
jabatan dan amanat yang diembankan kepadanya. 
Karenanya, disebutkan dalam hadits bahwa hukuman 
baginya pada hari kiamat ialah, ia akan dibebani hadiah 
yang diberikan kepada sewaktu di dunia. 
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BIN بَعََهُ‎ II AS بن قيس بن‎ a 
É a في‎ akang عَلَيه‎ AN ko 

(أخرجه البخاري في: ٥‏ كتاب التفسير: ؛ سورة النساء: ١١‏ باب 
قوله: أطيعوا الله وأطيعوا الرسول وأولى الأمر منكم) 


Hadits Ibnu Abbas æ tentang firman Allah: 
Taatlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya 
serta kepada pemimpin kalian. Ibnu Abbas 
berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Abdullah bin Hudzafah bin Qais ketika Nabi 
$$ mengutusnya dalam sebuah sariyah 
(peperangan)." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: An- 
Nisa” (4), Bab: Firman-Nya: “Taatlah kalian 
kepada Allah dan taatlah kalian kepada 
Rasul dan ulil amri dari kalian” (11)) 


Aan Penjelasan --------------- 


gá 3 JB : Yaitu taatilah Allah, dan di dalam 
Al-Qur'an disebutkan, “Dan taatilah Rasul," 
terkait Al-Our'an yang ia jelaskan kepada 
kalian, juga yang disebutkan dalam nash 
sunnah. Fi'il kembali diulang pada firman, 
“Dan taatilah Rasul” mengisyaratkan 
bahwa Rasul harus ditaati secara tersendiri, 
selanjutnya fi'il ini tidak diulang pada 
firman, “Ulil amri,” untuk memberitahukan 
bahwa mereka tidak ditaati secara tersendiri. 
Mereka hanya wajib ditaati ketika mereka 
selaras dengan kebenaran seperti yang 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. 


cc...‏ اح هه 


Jya Ol رَضِيَ الله عَنهء‎ bah al hut et 
SAS قَالَ: مَنْ أطاعنى‎ akang الله عَلَيْهِ‎ ko اللو‎ 


melenguh: dan jika harta yang ia ambil berupa 
kambing, maka kambing itu akan mengembik. 
Sungguh telah kusampaikan." 


Abu Humaid berkata, “Kemudian Rasulullah 
ii; mengangkat tangannya hingga kami 
melihat warna putih ketiaknya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sumpah dan Nazar’ 
(83), Bab: Bagaimana sumpah Nabi & (3)) 


aa dan Penjelasan -- ------------- 
Su اسْتَعْمَلٌ‎ : Ia adalah Abdullah bin Lutbiyyah. 
JS لا‎ : Tidak mengkhianati. 

Dari sedekah.‏ : مِنْهًا 

16) 4: Suara unta. 

Suara sapi.‏ : خوّارٌ 

jaa : Suara kambing yang keras, dari kata 
yu'ar, mengikuti pola kata ghurab. 

«Jul 3542 : Warna putih yang bercampur warna 
seperti warna tanah, seperti itu juga warna 
bagian dalam ketika, untuk itu disebut 'afrah. 
Maknanya, Nabi #4 mengangkat kedua tangan 
beliau tinggi-tinggi, hingga warna putih kedua 
ketika beliau terlihat, lalu kami melihatnya. 
Hadits ini menunjukkan, hadiah yang diterima 
para pejabat haram hukumnya dan termasuk 
pengkhianatan, karena ia mengkhianati 
kekuasaan dan amanat yang ia pegang. 
Sebagai hukumannya, ia akan membawa 
barang yang diberikan kepadanya pada hari 
kiamat, seperti hukuman orang yang mencuri 
atau mengkhianati harta rampasan perang. 


WAJIB TAAT KEPADA PEMIMPIN 
DALAM HAL SELAIN MAKSIAT 


HADITS KE-1203 


las -er‏ ابن GBI) ÉE‏ الله وَأطِيْعُوا 


* ده 55> ac‏ ل 


(ain AN duh dal‏ قال: 25 3 عبد 


kepemimpinan dan mereka hanya mematuhi 
para pemimpin kabilah saja, selanjutnya 
ketika Islam datang dan Nabi 4 menunjuk 
sejumlah pemimpin untuk mengurus mereka, 
mereka mengingkari hal itu, dan sebagian di 
antara mereka enggan untuk taat. Nabi & 
selanjutnya memberitahukan kepada mereka 
bahwa ketaatan kepada pemimpin sama 
seperti taat kepada beliau, mendurhakai 
pemimpin sama saja mendurhakai beliau, 
sebagai dorongan bagi mereka untuk taat 
kepada pemimpin-pemimpin mereka agar 
persatuan mereka tidak terpecah belah. 


HADITS KE-1205 


de Ay FS الله بن‎ sab dg -6 
على اسر‎ iag GAN قالّ:‎ lag ae لله‎ 
P pua 
BBI TAN Kasan sai 

(أخرجه البخاري في: AS ٩۳‏ الأحكام: t‏ باب السمع والطاعة 
للإمام ما لم تكن معصية) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan dari 
Nabi 3%, beliau bersabda: "Mendengar dan 
taat adalah wajib bagi setiap muslim, baik 
dalam hal-hal yang ia suka maupun yang 
tidak ia suka, selama tidak diperintahkan 
melakukan kemaksiatan. Adapun jika ia 
diperintahkan melakukan maksiat maka tidak 
ada kewajiban mendengar dan taat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum-Hukum" (93), 
Bab: Patuh dan taat kepada pemimpin selagi 
bukan dalam kemaksiatan (4)) 


KB, MA : Mendengar dan patuh wajib 
untuk imam atau wakilnya. 


(أخرجه البخاري في: ar‏ كتاب الأحكام: ١‏ باب قول الله تعالى: 
أطيعوا الرسول وأولى الأمر منحكم) 


Abu Hurairah a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Barang siapa yang 
menaatiku, ia telah menaati Allah. Barang 
siapa membangkang kepadaku, ia telah 
membangkang kepada Allah. Barang siapa 
menaati amirku, ia telah menaatiku. Dan 
barang siapa membangkang kepada amirku, 
ia telah membangkang kepadaku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum-Hukum" (93), 
Bab: Firman Allah Ta'ala: “Taatlah kalian 
kepada Allah dan taatlah kalian kepada 
Rasul dan ulil amri dari kalian” (1)) 


ajaka untai Penjelasan -- ------------- 
الله‎ gulag gewi مَنْ‎ : Ini diambil dari firman 
Allah ss, “Barangsiapa yang mentaati 
Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati 
Allah.” (An-Nisa': 80) Yaitu, karena aku 
tidak memerintahkan selain yang Allah 
perintahkan, maka siapa melakukan apa 
yang aku perintahkan, sejatinya ia taat pada 
apa yang Allah perintahkan kepadaku untuk 
aku perintahkan. 

Nabi & juga‏ : 35 أطاع gid‏ كمد أطاعِنئ 
menyampaikan sabda yang sama terkait‏ 
kemaksiatan, karena Allah memerintahkan‏ 
untuk taat pada Rasul-Nya, dan beliau‏ 
memerintahkan untuk taat kepada amir,‏ 
sehingga ketaatan ini saling beriringan.‏ 


Al-Khatthabi menuturkan alasan perhatian 
Nabi 4 terhadap para pemimpin hingga 
menyandingkan ketaatan kepada pemimpin 
dengan ketaatan kepada beliau: sebelumnya, 
kaum Quraisy dan orang-orang Arab di 
sekitar mereka tidak mengenal apa itu 
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Rasulullah # telah memerintahkan kalian 
untuk menaatiku?' Mereka menjawab, “Ya.” 


Sahabat dari Anshar itu meneruskan, “Karena 
itu, aku ingin kalian mengumpulkan kayu 
bakar dan menyalakan api. Kemudian 
masuklah kalian ke api itu.” 


Mereka pun mengumpulkan kayu bakar 
dan menyalakan api. Tatkala mereka 
hendak memasukinya, satu sama lain saling 
berpandangan. Sebagian mengatakan, 
‘Bukankah kita mengikuti Nabi # untuk 
menjauhkan diri dari api, kenapa (sekarang) 
kita hendak memasukinya?” 


Tatkala mereka dalam keadaan seperti itu, 
tiba-tiba api padam dan kemarahannya 
reda. Akhirnya kejadian ini disampaikan 
kepada Nabi & lalu beliau mengatakan, 
"Seandainya mereka memasukinya, niscaya 
mereka tidak akan keluar dari api tersebut 
selama-lamanya. Ketaatan hanya pada 
perkara yang makruf.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum-Hukum" (93), 


Bab: Patuh dan taat kepada pemimpin selagi 
bukan dalam kemaksiatan (4)) 


î : Sekelompok pasukan berjumlah sekitar 
300 atau 400 personil. 


viss J : Andai mereka masuk ke dalam 


. kobaran api yang mereka nyalakan dengan 


keyakinan demi ketaatan terhadap pemimpin, 
tentu api tidak membahayakan mereka. 


[YG JA ما حرجو‎ : Tentu mereka mati di dalamnya 
dan tidak akan keluar dari sana seumur dunia. 


HADITS KE-1207 


r و‎ a è so) 


eat e y‏ عبادة بن SAM‏ عن جنادة بن 


cis fó.‏ ل ka‏ بن الصامت وهو 


r 
Tet ci 


BERDARAH 


GG 
C a 


D duas SIS الله‎ 5 jan ja 


ra 
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JU : Yaitu selama seorang muslim tidak‏ يُؤْمَرْ 
diperintahkan pemimpinnya.‏ 


SG : Yaitu dalam kondisi tersebut,‏ سَبْعَ Y5‏ اع 


ia tidak wajib mendengar dan patuh, karena 


ketaatan hanya wajib dalam kebajikan, 
sementarakemungkaranadalahkemaksiatan, 
bahkan haram hukumnya bagi yang mampu 
untuk menolak. 


HADITS KE-1206 


30. Ja 


Na AB Eaa 1 
رجلا‎ pe Ig Ar A o iis ala الله‎ a 


سرية 3 
2° .... 


s f 


Syada Ol مَرَهُمْ‎ al AI مِنَ‎ 


MIPA‏ ب ja kai‏ اله عه ولأ 
akas‏ حول SN AU AJE‏ م هو مت عل کا لا جروت 
حَطَبًا SU SA‏ دَخَلْتُمْ فِيهَا فَجَمَعْوَا GES‏ 
an JBL PUS Sua LS WE 1433‏ 
إلى بَعْضِء GA SU: petani JB‏ ص الله 
BI akang aé MA‏ مِنَ Jaka Kasi EN‏ 
NA‏ حَمَدَتِ التّانُ sal 5533 aa Yg‏ 

WAH 5 ra tipi JUS da ala صَنَّ الله‎ 


Sad في‎ KENEN CS) AA Gia 
كتاب الأحكام: ؛ باب السمع والطاعة‎ ar (أخرجه البخاري في:‎ 
للإمام ما لم تكن معصية‎ 


Ali xa berkata, “Nabi 275 mengutus sebuah 
ekspedisi? dan mengangkat seorang 
shahabat dari Anshar sebagai pemimpin 
mereka, dan beliau memerintahkan mereka 
untuk menaatinya. Sahabat dari Anshar 
tersebut marah dan mengatakan, “Bukankah 


2 Perang yang tidak dipimpin dan tidak diikuti oleh Nabi &. 


Pasukannya berjumlah sekitar 300 atau 400 orang. 


Casa; ف مَنْمَطِنَا‎ : Kedua kata ini mashdar mimi, 
maksudnya saat kami giat, padahal saat itu 
kami tidak mampu melakukan apa yang 


diperintahkan kepada kami. 
Kis si : Para pemimpin mendahulukan 


diri mereka sendiri dalam segala bagian dan 
memonopoli semua itu. 

ARA | ABI b; : Kami tidak merebut 
kekuasaan dari siapa yang patut 
memegangnya, seperti para imam adil 
dan amir-amir adil. Maksud yang patut 
di sini adalah siapa saja yang memegang 
kepemimpinan. 

(ls vié : Jelas dan tegas. 


- ديه 


hadits shahih yang tidak bisa ditakwilkan. 
Untuk itu, tidak boleh membelot terhadap 
seorang imam adil, selama tindakannya bisa 
ditakwilkan. Imam An-Nawawi menjelaskan, 
makna hadits; janganlah kalian merebut 
kekuasaan dari pada pemimpin dan jangan 
mengusik mereka, kecuali jika kalian melihat 
kemungkaran nyata dari mereka yang kalian 
ketahui dari kaidah-kaidah Islam. Jika kalian 
melihat kemungkaran seperti ini, maka 
ingkarilah kemungkaran mereka itu. Urusan 
membelot dan memerangi para pemimpin, 
haram hukumnya berdasarkan ijma' kaum 
muslimin, meski mereka fasik dan zalim. 


SS aab الله‎ Ga c—4is : Nash Al-Qur'an atau 


PERINTAH UNTUK MENAATI BAI'AT 
IMAM YANG PERTAMA 


HADITS KE-1208 

KAS الله‎ ko عَن التي‎ gagh al ES -WA 

BESI Kes Jatah بَنُو‎ ESE di وسم‎ 

َا هَلَكَ بي IS‏ ئي تی بي 
HE ada pi al 3 3 WA‏ 


Jan adi الله‎ ko GAN Ga Kita لله په‎ 
JUS GA Dag اللهُ عَلَيْهِ‎ ko التي‎ | bes 
SERA أن باعتا على‎ ala al 


CAS وَمَكْرَهِنَا وَعُسْرِنَا وَمُسرِنَا‎ Cháis 


ن ل تاع ماله إلا أن ترو ا 


عِنْدَكُمْ من nik‏ فيه يه OB‏ 
(أخرجه البخاري في: ۲ کتاب الفتن: ۲ باب قول اللي صل الله 
عليه وسلم سترون بعدي أمورًا تنكرونها) 


Ubadah bin Shamit meriwayatkan dari 
Junadah bin Umayyah mengatakan, “Kami 
mengunjungi Ubadah bin Shamit ketika 
ia sedang sakit. Kami katakan, “Semoga 
Allah menyembuhkan sakitmu, ceritakan 
kepada kami sebuah hadits, yang kiranya 
Allah memberimu manfaat karenanya, yang 
engkau dengar dari Nabi 3! 


la menjawab, ‘Nabi & memanggil kami 
sehingga kami berbaiat kepada beliau.” 
Ubadah melanjutkan, 'Di antara janji yang 
beliau ambil dari kami adalah, agar kami 
berbaiat kepada beliau untuk senantiasa 
mendengar dan taat pada saat rajin maupun 
malas, dan pada saat sulit maupun mudah, 
lebih mementingkan urusan bersama, serta 
agar kami tidak mencabut urusan dari ahlinya 
kecuali jika kalian melihat kekufuran yang 
nyata, yang kalian memiliki bukti yang jelas 
dari Allah'3.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: Sabda 
Nabi 3g: “Sepeninggaiku kalian akan melihat 
perkara-perkara yang kalian mengingkarinya 


(2)) 


gie A13: Terkait apa yang beliau syaratkan 
kepada kami. 


3 Berupa nash Al-Qur'an atau hadits sahih yang tidak 
mengandung ta'wil. 


His bhi : Hak mendengar dan patuh, 
karena di balik kepatuhan ini mengandung 
makna menjunjung tinggi kalimat agama, 
mencegah berbagai fitnah dan keburukan. 
عَمّا اسْتَرْعَاهُمْ‎ u الله‎ óg : Allah akan mengambil 
hak kalian dari mereka. 


HADITS KE-1209 


ودعي gl‏ مشر عي اللي اهل الل 
عَلَيْهِ WS Paan JÓ akang‏ 


GAM 3333 JB BAGS الله‎ J3 ا‎ 


sal‏ عَلَْحُمْ GINA a‏ ڪه 
(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ٠٠‏ باب علامات العبوة في 
الإسلام) 


k Er‏ م 
رة وامور 


z 222 


۹ 


Ibnu Mas'ud ax meriwayatkan dari Nabi 4&, 
beliau bersabda: "Sungguh akan terjadi sifat- 
sifat egoisme dan hal-hal yang kalian ingkari.” 
Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apa 
yang baginda perintahkan kepada kami (bila 
zaman itu kami alami)?” Beliau menjawab, 
"Kalian tunaikan hak-hak (orang lain) yang 
menjadi kewajiban kalian dan kalian minta 
hak kalian kepada Allah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak yang 
Terpuji" (61), Bab: Tanda-tanda kenabian 
dalam Islam (25)) 


é$ : Akan ada sepeninggalku nanti. 

Al-Azhari menjelaskan, artinya sikap‏ : أن 
mementingkan diri sendiri, artinya kalian‏ 
tidak diprioritaskan dalam urusan-urusan‏ 
dunia, sementara selain kalian yang lebih‏ 
dipentingkan dalam pembagian jatah‏ 
rampasan perang.‏ 
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Aa ús 


ea NS Sa‏ باب ماذكر عن بني إسرائيل) 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 38, 
beliau bersabda: 


"Bani Israil selalu didampingi oleh para Nabi. 
Setiap kali seorang Nabi meninggal, maka 
diutuslah Nabi setelahnya. Dan sungguh, 
tidak ada Nabi setelahku. Yang ada adalah 
para khalifah yang banyak jumlahnya." 


Para shahabat bertanya, "Apa yang baginda 
perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, 
"Penuhilah baiat khalifah yang pertama (lebih 
dahulu diangkat), berikanlah hak mereka. 
Karena Allah akan bertanya kepada mereka 
tentang pemerintahan mereka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Tentang Bani Israil (50)) 


AYAN pêg : Para nabi mengatur segala 
urusan mereka, seperti yang dilakukan para 
pemimpin terhadap rakyatnya. 

is : Menggantikan posisinya. 

gai G : Ketika muncul banyak khalifah 
sepeninggalmu, lalu terjadi pertikaian dan 
perselisihan di antara mereka, apa yang kau 
perintahkan kepada kami? 

13 : Fi'il amar dari kata wafa`. 

JING J5 بَيْعَةُ‎ : Fa” untuk urutan, pengulangan, 
dan terus-menerus. Ini tidak terjadi di 
satu masa, tapi hukum .ini berlaku di 
setiap perubahan setiap zaman dan baiat. 
Disebutkan dalam Fathul Bâry, ketika 
seorang khalifah dibaiat setelah khalifah, 
maka baiat khalifah pertama sah dan wajib 
dipenuhi, sementara baiat untuk khalifah 
kedua tidak sah. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak yang 
Terpuji Orang-Orang Anshar” (63), Bab: 
Sabda Nabi % kepada orang-orang 
Anshar: “Bersabarlah kalian sampai kalian 
menemuiku di telaga Haudz” (8)) 


skas VI: Apakah engkau tidak menjadikanku 
pekerja untuk mengurus zakat, atau 
D suatu negeri. 

ga San : Maksudnya pemimpin 
sang mementingkan diri mereka sendiri 
dalam urusan-urusan dunia, dan lebih 
mengutamakan orang lain dari pada kalian. 


PERINTAH UNTUK TETAP BERSAMA 
JAMAAH KAUM MUSLIMIN KETIKA 
MUNCUL BANYAK FITNAH | 


HADITS KE-1211 


٠ GO” 


usus! AKE gui DIS boys ١ 
56 يَعَوْلُ:‎ ii BIAN 
gag ae الله‎ ka رَسُوْلَ الله‎ GLS الگا‎ 
S3 NGE JEN وکت اسا عن‎ FERE 
ba pii ai 133 jau lap Abi فَجَاءَنَا‎ 
St sa HE NG بعد‎ Jas EiS a5 Ji 
i قُلْتٌ: وَمَا 223 قَالَ: قو‎ 953 se قَالَ: نَم‎ 
KA 135 ase 4 جه‎ Sa 


يهدون pa‏ هدي تعرف ينهم و 
هَل i‏ ديلك ya‏ يِن 5 35 Jis 5 J6‏ 
AP sisi‏ مَنْ أَجَابَهُم E G3 533 G‏ 


يا رَسّوْلَ الله صِفْهُمْ لتا فَقَالَ: ah‏ مِنْ Wil‏ 
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na 


3 : Akan ada urusan-urusan lain di antara 
urusan agama. 

we LS : Apa yang kau perintahkan untuk 
kami lakukan jika hal itu terjadi? 

HAH ca $41 553 : Membayarkan harta yang 
wajib kalian zakati, dan menyerahkan nyawa 
untuk berjihad. 

se gÅ الل‎ ot : Kalian meminta kepada 
Allah untuk menunaikan hak kalian dari 
rampasan perang dan semacamnya, jangan 
kalian perangi pemimpin-pemimpin kalian 
demi meminta hak kalian, tapi tunaikan hak 
mereka, mendengar, taat, dan hak-hak agama, 
dan serahkan urusan mereka kepada Allah. 


' SABAR MENGHADAPI KEZALIMAN 
PENGUASA 


HADITS KE- 1210 


s z7 e . eÈ سے الى‎ 
Ga رَجْلا‎ Ol UAS بن‎ kal dga -٠ 


gia aji‏ كما 
اسْتعْمَلْتَ in JEG‏ ره اضرا 
an‏ 


(أخرجه البخاري في: 37 كتاب مناقب الأنصار: ۸ باب قول التي 
صل الله عليه وسلم للأنصار اصبروا حتى تلقوني على الحوض) 


Usaid bin Hudhair meriwayatkan bahwa ada 
orang dari kaum Anshar berkata, "Wahai 
Rasulullah, tidakkah sepatutnya baginda 
memberiku jabatan sebagaimana baginda 
memberi jabatan kepada si fulan?” 


Beliau menjawab, "Sepeninggalku nanti, akan 
kalian jumpai sikap-sikap utsrah (individualis, 
egois, orang yang mementingkan dirinya 
sendiri). Maka bersabarlah kalian hingga 
kalian berjumpa denganku di telaga al- 
haudh (telaga)." 


Saya bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, 
tunjukanlah kepada kami ciri-ciri mereka.” 


Beliau menjawab, ‘Baiklah, kulit dan bahasa 
mereka sama dengan kita". 


Aku bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, apa 
petunjuk Anda seandainya aku menemui hal 
yang demikian? 


Jawab beliau, “Tetaplah kamu bersama 
jamaah kaum muslimin dan imam (pemimpin) 
mereka.” 


Saya bertanya lagi, “Jika tidak ada jamaah 
dan imam?’ 


Beliau menjawab, “Tinggalkan semua 
kelompok meski kamu harus menggigit akar 
kayu sampai ajal menjemput, dan kamu 
masih dalam keadaan demikian.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak yang 
Terpuji" (61), Bab: Tanda-tanda kenabian 
dalam Islam (25)) 


Penjelasan‏ س ا س تتت 


An ع‎ eh 85 : Syarr adalah fitnah, lemahnya 
tali tali Islam, menyebarnya kesesatan dan 
bid'ah, sementara khair (kebaikan) adalah 
kebalikan semua itu. 


AA kp الل‎ Gas : Maksudnya mengutusmu, 
memperkuat bangunan-bangunan Islam, 
meruntuhkan pondasi-pondasi kekafiran dan 
kesesatan. 


2 4.33 : Kotoran, tidak jernih dan tidak murni. 


22, KAS 


Ga: Kau mengenali kebaikan dari‏ هنهم و 
mereka lalu kau syukuri, dan kau juga melihat‏ 
keburukan dari mereka lalu kau ingkari.‏ 
fés : Berdasarkan akibat dari‏ إلى erta tt‏ 
segala perihal mereka, yaitu mereka menyeru‏ 
manusia menuju kesesatan dan menghalangi‏ 
mereka dari petunjuk dengan berbagaimacam‏ 
kepalsuan. Untuk itu, seruan mereka ini sama‏ 
seperti pintu-pintu neraka.‏ 


5 Mereka menyampaikan nasihat dan taushiyah sebagaimana 
yang difirmankan Allah dan disabdakan Rasul-Nya, tapi di 


dalam hati mereka tidak ada sedikit pun kebaikan. 
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Penta Wib Sa 
Hau Gobel جمَاعَةَ َة‎ ai JÓ WS 
aki ق‎ JGA Pa Sa قإنْ لَمْ يَحُنْ لَهُمْ‎ 
ASI كله‎ ga al 
“agar Si DS 
باب علامات الدبوة في‎ ٠٠ كتاب المناقب:‎ N (أخرجه البخاري في:‎ 
الإسلام)‎ 


Diriwayatkan Hudzaifah bin Yaman dari 
Abu Idris Al-Khaulani bahwa ia mendengar 
Hudzaifah bin Yaman « berkata, "Orang- 
orang bertanya kepada Rasulullah 4 tentang 
kebaikan. Namun, saya justru bertanya 
kepada beliau tentang keburukan, karena 
saya khawatir akan menimpaku. Saya 
bertanya, "Wahai Rasulullah, kami dahulu 
berada dalam kejahilan dan kejahatan, lalu 
Allah Ta'ala menurunkan kebaikan (agama) 
ini kepada kami. Apakah setelah ini akan 
ada lagi keburukan?’ 


Beliau menjawab, ‘Ya.’ 


Saya bertanya lagi, "Apakah setelah itu ada 
lagi kebaikan? 


Beliau menjawab, 
cacatnya.' 


Ya, akan tetapi ada 


Saya bertanya, “Apa cacatnya?' 


Beliau bersabda, 'Kaum yang mencari 
petunjuk selain daripada petunjukku. Kamu 
tahu mereka tapi kamu ingkari.” 


Saya bertanya, "Apakah setelah itu akan ada 
keburukan lagi? 


Jawab beliau, “Ya. Yaitu orang-orang yang 
mengajak ke neraka Jahanam‘, Barang 
siapa memenuhi ajakannya maka ia akan 
dilemparkan ke dalam neraka itu." 


4 Mereka mengajak manusia pada kesesatan dan 


menghalangi mereka melaksanakan petunjuk (Al-Huda) 
dengan berbagai macam propaganda. 


Ibnu Abbas ææ meriwayatkan dari : Nabi 
2, beliau bersabda: “Barang siapa tidak 
menyukai sesuatu dari amir (pemimpinnya) 
hendaklah bersabar, sebab siapa saja yang 
keluar dari ketaatan kepada amir sejengkal 
saja (lalu mati), ia mati seperti mati jahiliyah.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: Sabda 
Nabi 4: “Sepeninggalku kalian akan melihat 
perkara-perkara yang kalian mengingkarinya 
(2)) 


Penjelasan - - 


Es yal & 15 من‎ : Membenci suatu urusan 
agama dari pemimpinnya. 

Spal : Hendaklah bersabar menghadapi hal 
tersebut dan jangan meninggalkan ketaatan 
kepada sultan. 


Asa kta SU : Penjelasan kondisi kematian 
orang yang melakukan hal tersebut, 
maksudnya seperti matinya orang jahiliyah 
dalam kondisi sesat dan terpecah belah 
tanpa memiliki seorang imam yang ditaati. 
Hadits ini menunjukkan, sultan tidak dicopot 
karena kefasikan, karena mencopot seorang 
sultan karena suatu kefasikan akan memicu 
fitnah, pertumpahan darah, dan perpecahan, 
sehingga dampak kerusakan yang ditimbulkan 
akibat pencopotan pemimpin lebih banyak 
dari padajika ia tetap dipertahankan. 


IMAM HARUS MEMBAIAT PASUKAN 
KETIKA AKAN PERANG 


HADITS KE-1213 
كَالَ لتا‎ IE AN IS جَابر بن‎ gas AA, 
203. 


daaa يوم‎ akan | (> الله‎ Ius 


67 sò 
لله عليه يبية:‎ 
Tebak Mash yag tidak boleh dicopot dari jabatannya 
hanya karena ia berbuat kefasikan. Karena pencopotannya 
dapat mengakibatkan timbulnya fitnah, pertumpahan 
darah, dan perpecahan. Kerusakan yang ditimbulkan oleh 
pencopotannya lebih besar ketimbang bila ia tetap berkuasa. 


6 
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WI dai ja : Ke neraka, maksudnya resiko 
yang akan dihadapi nantinya. 

Gi من‎ eh : Dari golongan dan kabilah kita 
sendiri, dari kalangan Arab, atau dari para 
pemeluk agama kita. 

ck 57554 : Berbahasa Arab. Pendapat 
lain mengartikan; mereka menuturkan 
firman Allah dan sabda Rasul-Nya kala 
menyampaikan nasehat dan hikmah, namun 
di hati mereka tidak ada sedikit pun kebaikan. 


«eh : Pemimpin mereka. 


s 
2 eg 


Be Jok (s3 31 95 : Meski menjauhkan diri 
dari pergaulan dilakukan dengan menggigit 
akar pohon, janganlah engkau berpaling dari 
hal itu. 

BS E eh Se IX H1 Ath-Thaibi 
menjelaskan, syarat yang disebutkan di 
akhir kalam ini dilebih-lebihkan, maksudnya 
jauhkan dirimu dari pergaulan dengan orang- 
orang tanpa adanya tujuan apapun setelah 
itu, meski kau harus menggigit akar pohon, 
lakukan itu, karena itu lebih baik bagimu. Al- 
Baidhawi menjelaskan, maknanya demikian, 
jika di bumi tidak ada khalifah, maka kau 
harus mengucilkan diri dan bersabar 
menghadapi kerasnya zaman. Menggigit 
akar pohon adalah kiasan untuk menghadapi 
kesulitan, maksudnya adalah tetap konsisten, 
sama seperti sabda Nabi 4 dalam hadits lain, 
“Gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham.” 


HADITS KE-1212 


ad AN التي صل‎ gÉ des حََدِيْتُ ابن‎ ANG 
SI Seras Gb pa من كر من‎ JS ke 
كتاب الفتن: ؟ باب قول النبي صل الله‎ ٩۲ (أخرجه البخاري في:‎ 

عليه وسلم سترون بعدي أمورًا تنكرونها) 


aku mendatanginya, tidak 


mengenalinya lagi.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Hudaibiyah (35)) 


namun aku 


HADITS KE-1215 


SI نا‎ ll ل‎ J t al 


تيء بَايعتم Sada‏ الله ahe‏ وَسَلَم pan‏ 


ol ý jő isali 


(أخرجه البخاري في؛ 74 كتاب المغازي: ro‏ باب غزوة الحديبية) 


Hadits Salamah bin Al-Akwa' x. Yazid bin 
Abu Ubaid berkata, “Aku bertanya kepada 
Salamah bin Al-Akwa', ‘Untuk apa kalian 
berbaiat kepada Rasulullah # pada hari 
Hudaibiyah? Salamah menjawab, "Untuk 
kematian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Hudaibiyah (35)) 


esa. aan 


pyh : Untuk konsekuensi mati, yaitu tidak 
melarikan diri. 


HADITS KE- 1216 


3... sò 


Ijah AN‏ عبد aji‏ بن 353 رضي الله عنه» 
LI Ju‏ 


e 
فى لاقام‎ 


r ae 
کا دف‎ - 


Ji a adi ayas SI‏ له إن ابق 
له ý El an‏ الْمَوْتِ ý tuk JS‏ 
e?e‏ ےر ذو akan ٠٦‏ 


هَذَا أَحَدًا بَعْدَ Jy‏ الله aji A ko‏ 
(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب اللجهاد: ٠٠١‏ باب البيعة في الحرب أن 


لا يفروا) 
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ARA 


Bang di نّا‎ Zi piz SB 
EAA] Sa لَأَرَيْئُكُمْ‎ Bapa si SS 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ro‏ باب غزوة الخديبية) 


Sa 


Jabir bin Abdullah berkata, 
bersabda kepada kami 
(perjanjian) Hudaibiyah, “Kalian adalah 
sebaik-baik penduduk bumi.” Saat 
itu Kami berjumlah seribu empat ratus orang. 
Seandainya hari ini aku dapat melihat*, pasti 
aku akan tunjukkan kepada kalian posisi 
pohon tersebut. 


(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Perang Hudaibiyah (35)) 


Rasulullah 
pada hari 


SN Jt ye pE af: Ini menunjukkan, para 
sahabat yang “ikut baiatur ridhwan lebih 
baik dari yang lain, dan Utsman bin Affan 
termasuk salah satunya, meski saat itu ia 
berada di Makkah, karena Nabi 4g mewakili 
baiat Utsman, sehingga ia sama dengan para 
sahabat yang ikut dalam baiatur ridhwan. 
Dalam hadits ini tidak ada hujah bagi Syi'ah 
untuk lebih mengutamakan Ali dari Utsman. 


HADITS KE-1214 


14 


Bunga حَدِيْتُ‎ AM 


Gi Sui 3 AN 
باب غزوة الحديبية)‎ ro (أخن جه البخاري في: 74 كتاب المغازي:‎ 
Al-Musayyab bin Hazn berkata, “Sungguh 


aku pernah melihat pohon (dalam Bai'atur 
Ridhwan) itu. Setelah beberapa lama 


Mereka adalah para shahabat Nabi 25 yang ikut dalam 
baiat di bawah pohon (baiat ridhwan). Mereka lebih utama 
daripada shahabat lain yang tidak ikut baiat. Dan Utsman 
termasuk shahabat yang ikut dalam baiat ridhwan. 

Itu karena, di akhir baya mata Jabir buta. 


hijrah yang kau lakukan karena Allah kala kau 
keluar meninggalkan Madinah. 


693545 : Kau memaksakan diri menjadi orang 
badui. 


BAI'AT SETELAH FATHU MEKAH 


HADITS KE- 1218 


PA bas AW‏ بن مَسعْودٍ وأ ab‏ مَعْبَدِ عَنْ 
gi‏ عَثْمَانَ Sa‏ عن P‏ بن JG dya‏ 
YANA‏ بي مَعْبَدِ ل الي صل الله da adi‏ 
٠ adi Ha 2‏ قَالَ: GN; a sedan‏ 
Ge Hati‏ الْإسْلام aa g ES giy‏ 
BE 315 Ja kls‏ 
(أخرجه البخاري في: 71 كتاب المغازي: ۲ه باب وقال الليث) 


m owr 


Diriwayatkan Mujasyi' bin Mas'ud dan Abu 
Ma'bad dari Abu Utsman An Nahdi, Mujasyi' 
bin Mas'ud berkata, aku berangkat bersama 
Abu Ma'bad menemui Nabi šš dengan tujuan 
agar beliau membaiatnya untuk hijrah. Beliau 
berkata, "Hijrah telah berlalu bagi pelaku- 
pelakunya.” Aku memba'iatnya untuk Islam 
dan jihad. Di kemudian hari aku bertemu Abu 
Ma' bad dan aku menanyakan itu kepadanya, 
ia menjawab, " Mujasyi' benar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Laits berkata (53)) 


É : Ke Madinah.‏ الْهِجْرَةٍ 
WAY Ig co : Untuk itu, tidak ada hijrah‏ 
setelah penaklukan Makkah.‏ 


Abdullah bin Zaid ع‎ berkata, “Ketika 
terjadi peperangan Harrah (dan orang- 
orang membaiat Abdullah. bin Hanzhalah 
untuk kematian), ada orang yang datang 
kepadanya (Abdullah bin Zaid) seraya 
berkata, “Ibnu Hanzhalah membaiat manusia 
atas kematian.' Maka ia berkata, 'Aku tidak 
akan melakukan itu kepada seorang pun 
setelah Rasulullah 3.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Sumpah 
setia untuk tidak akan lari dalam peperangan 


(110)) 


ORANG YANG TELAH HIJRAH HARAM 
KEMBALI KE NEGERI ASALNYA 


HADITS KE-1217 


93 مص 


BJ ep بن‎ IA حَدِيْتُ‎ aw 


sae ابْنَ الأكوع‎ a 


l ý فقال: 6 إِرْتَدَدْتَ‎ Gea 
اللو صل‎ Tas Ana 
iago bag ada الله‎ 

(أخرجه البخاري في: 96 كتاب الفتن: ١4‏ باب التعرب في الفتتة) 


Diriwayatkan dari Salamah bin Al-Akwa' 
a bahwa ia pernah menemui Al-Hajaj, ia 
berkata, “Wahai Ibnul Akwa', apakah engkau 
akan kembali ke belakang dengan menjadi 
orang badui?” Ibnul Akwa’ menjawab, “Tidak, 
tapi Rasulullah # mengizinkanku (untuk 
tinggal) di pelosok pedesaan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: 
Bermukim di pedesaan ketika terjadi fitnah 


(14)) 


da عل‎ |: Kembali ke belakang, ini majaz 
untuk murtad. Maksudnya, kau mundur dari 


g2 


Dani: 
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Abu Sa'id Al-Khudri az meriwayatkan bahwa 
ada seorang Arab Badui bertanya kepada 
Rasulullah #tentang (amal) hijrah. Beliau pun 
menjawab, "Jangan begitu, sungguh hijrah 
itu amal yang berat. Apakah kamu memiliki 
unta yang wajib kamu keluarkan zakatnya?” 
Orang itu menjawab, "Ya, punya.” Maka 
beliau berkata, “Maka amalkanlah itu sekali 
pun dari balik lautan, karena Allah tidak akan 
menyia-nyiakan amalmu sedikit pun.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Zakat 
unta (36)) 


hd yg : Membaiatnya untuk tinggal di 
Madinah dan ja tidak termasuk penduduk 
Makkah yang wajib berhijrah sebelum 
penaklukan Makkah. 


J : Kata ungkapan rasa belas kasih dan 
iba pada orang yang jatuh dalam kebinasaan 
yang tidak patut ia dapatkan. 

Sat WE ó : Menunaikan hak hijrah 
berat, hanya sedikit orang yang mampu 
menunaikannya. Mungkin hijrah yang 
dimaksud tidak bisa dilakukan si penanya 
karena berat baginya, sehingga hijrah baginya 
tidak wajib. 

45i : : 

Asha مِنْ‎ JKEG : Yaitu di luar perkampungan 
dan perkotaan, seakan beliau bersabda, “Jika 
kau menunaikan kewajiban Allah terkait diri 
dan hartamu, maka jangan kau perdulikan 
untuk kau tunaikan di rumahmu, meski kau 
berada di tempat paling jauh. 

3x : Tidak akan mengurangimu. 
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HADITS KE-1219 


r‏ م 2 م 


Êsa -6‏ ابن JG JÉ Co‏ الت ko‏ الله 
fe . a ` zé. 0 ar BA 07 s‏ 
عليه pp sakang‏ فح AS‏ لآ HI iga‏ جهاد 
IS,‏ سرك ا 2 ويم OT‏ 

وَنِية» وَإِذا استنفرتم فانفروا 

(أخرجه البخاري في: 1 كتاب الجهاد: Mt‏ ياب لا هجرة بعد الفتح) 


Ibnu Abbas a berkata, “Rasulullah 35 
bersabda pada hari Fathu Mekah, “Tidak ada 
hijrah?, tetapi yang tetap ada adalah jihad 
dan niat. Maka jika kalian diperintahkan 
berangkat berjihad, berangkatlah!” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Tidak 
ada hijrah setelah Fathul Mekah (194)) 


fa Y: Maksudnya dari Makkah. 

E Ike وَلَحِنْ‎ : Hijrah disebabkan jihad di 
jalan Allah dan hijrah disebabkan niat tulus 
untuk Allah sg, seperti menuntut ilmu, dan 
melarikan diri dari berbagai fitnah, hijrah 
seperti ini tetap berlaku sepanjang masa. 
Na Saku Bh : Ketika kalian diminta pergi 
berperang, maka pergilah. 


HADITS KE-1220 


٠‏ حَدِيْتُ gi‏ سَعِيْدٍ GAN‏ رضي الله عَنْهُ 
أن رسأل ss aé Jend Gps‏ 
عَنِ ajal‏ فَقَالَ: JE Kab BL 6) DAH‏ 
مِنْ وَرَاء ÓE je‏ اللة IR‏ مِنْ عَمَلِكَ GA‏ 


(أخرجه البخاري في: AS ٤‏ الزكاة: باب زكاة الإبل) 


9 Yakni, tidak ada lagi hijrah dari kota Mekah. Sebab, 
Mekah (sesudah fathu Mekah) telah menjadi negara Islam. 


Demi Allah, tangan Rasulullah # sama sekali 
tidak menyentuh tangan kaum mukminah 
tersebut. Beliau membaiat mereka hanya 
dengan ucapan. 


Demi Allah Rasulullah tidak membaiat para 
wanita itu kecuali dengan apa yang telah 
diperintahkan Allah kepada beliau. Bila 
beliau membaiat mereka, maka beliau akan 
berkata, "Aku telah membaiat kalian.' Secara 
lisan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Talak” (68), Bab: Apabila 
seorang wanita Musyrik atau wanita Nashrani 
masuk Islam di bawah (istri) seorang kafir 


dzimmi atau harbi (20)) 

------------ د -- Penjelasan‏ مسمة سمه ممم مجه 
ó ISI : Dari Makkah sebelum penaklukan‏ 
Makkah.‏ 


AAA Aa 


îı | Menguji mereka terkait hal-hal 
berkenaan dengan iman yang nampak secara 
zhahir. 
SA بهذا‎ s3 15: Syarat yang tertera dalam 
ayat surah “AlMumtahanah, yaitu tidak 
menyekutukan Allah dan seterusnya. 
ss), SÍ 48 : Yaitu ujian pengakuan hal-hal 
yang beliau sebut. 
bei SANG: Baiat. 
USS : Tanpa berjabat tangan dengan mereka, 
seperti halnya ketika membaiat para lelaki. 


BAI'AT UNTUK MENDENGAR DAN 
TAAT SEMAMPUNYA 


HADITS KE-1222 


عَم قَالَ: ES‏ 6 


FE الله بن‎ sak حَدِيْتُ‎ NGGE 


Km رسو مول لله صل الله ليو ولم عل‎ Cas 
Salsa Un i Jaa AENG 
| 
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TATA CARA MEMBAIAT WANITA 
HADITS KE-1221 


sie صل الله‎ gsi 


og mu? 


AY AE Sia AN 


AAN Ng Ibu كانت‎ Lela ab, 
الله‎ Já Got - Tag الله عَلَيْهِ‎ Yo - 
: 7o مط‎ KT Ga gig) dua 

(HIS ot‏ إلى AT‏ الْآبَة 
tap SIS LEG‏ الشَّرْطِ مِنَ ai 45 Na jal‏ 


aka ala الله‎ ko اللّه‎ Ip فَكَانَّ‎ ul 
Wed una So 


355 GANG 5” - Ig MERTA 


ذو سمه 


na الله‎ Jai يد‎ Ca CG »لا‎ 
Pra » يد اهر ق‎ - Tag 

OT. AT 2 4 03. PEE د‎ 
dag aie اللّهُ‎ Ño - الله‎ dy Ga 
Sig Sad dis ما أَمَرَهُ الله‎ S LD َل‎ - 


(أخرجه البخاري في: 78 كتاب الطلاق: ٠٠‏ باب إذا أسلمت المشركة 
أو النصرانية تحت الذى أوالحربي) 


Aisyah &, istri Nabi 4, berkata, “Ketika 
para wanita mukminah berhijrah kepada 
Nabi &, beliau menguji mereka dengan 
firman Allah Ta'ala: Apabila wanita-wanita 
mukminat datang kepadamu untuk berhijrah, 
maka ujilah mereka.” Hingga akhir ayat (Al- 
Mumtahanah: 10). 


Aisyah berkata, "Mukminah yang mengakui 
syarat-syarat itu maka ia telah telah teruji. 
Apabila mereka telah menyetujui syarat 
itu secara lisan, maka Rasulullah 4 akan 
bersabda kepada mereka, “Pergilah, 
sesungguhnya aku telah membaiat kalian,” 


para prajurit, dan tidak memberiku jatah 
seperti jatah yang diberikan kepada para 
prajurit. 

jÎ : Ini menunjukkan, siapa yang berusia 
genap limabelas tahun gamariyah, ia sudah 
baligh secara usia, sehingga hukum-hukum 
orang baligh berlaku baginya meski belum 
mimpi basah, sehingga ia sudah dibebankan 
beribadah, menegakkan hudud, berhak 
mendapatkan jatah rampasan perang, dan 
hukum-hukum lain. 


LARANGAN SAFAR DENGAN 
MEMBAWA MUSHAF KE TEMPAT 
ORANG KAFIR 


HADITS KE-1224 


Êsa ١624‏ عبد الله بن Jian; Kiara‏ الله 
صل الله ot BI Si A dag ali‏ إلى 
KARS‏ 
(أخرجه البخاري 3 5 كتاب الجهاد: NA‏ باب السفر بالمصاحف 
إلى أرض العدو) 


Abdullah bin Umar WK meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & melarang bepergian dengan 
membawa Al-Qur'an ke negeri musuh. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (64), Bab: 
Bepergian ke wilayah musuh dengan 
membawa mushaf (129)) 

kan nain ti Penjelasan --------------- 


Lil, : Maksudnya mushaf. 
Sal Lesi di: Khawatir dilecehkan. 


(أخرجه البخاري في: ar‏ كتاب الأحكام: ۳ باب كيف cb‏ الإمام 
الناس) 


Abdullah bin Umar #8 mengisahkan, “Ketika 
kami berbaiat kepada Rasulullah #5 untuk 
mendengar dan taat, beliau mengatakan 
kepada kami, 'Semampu kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum-Hukum" (93), 
Bab: Bagaimana imam membaiat orang- 
orang (43)) 


USIA BALIGH 


HADITS KE-1223 


Kiat ter‏ ابن FE‏ رَضِيَ الله عَنْهُمَا أن 
da Jit‏ ل الله ae‏ وَل kasi‏ بوم أي 


. arg 


SN djé a g i 
Se HA ابن کس‎ Tri giii يوم‎ 
كتاب الشهادات: 18 باب بلوغ الصبيان‎ ٠۴ (أخرجه البخاري في:‎ 
وشهادتهم)‎ 


Hadits Ibnu Umar & bahwa Rasulullah كه‎ 
memeriksanya (dalam barisan pasukan) yang 
ikut dalam perang Uhud. Saat itu, ia berumur 
empat belas tahun. Maka beliau belum 
mengizinkanku (ikut perang). Kemudian beliau 
memeriksa lagi (dalam barisan pasukan) pada 
perang Khandag saat usiaku lima belas tahun, 
dan beliau mengizinkanku (untuk ikut perang). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persaksian" (52), Bab: 
Balignya anak kecil dan persaksian mereka 


(18)) 


jé S5 : Dari kata ijazah, artinya tidak 
mencatat namaku dalam buku daftar nama 


3255 & a : Masjid disandingkan kepada 
Bani Zuraig sebagai pembeda, bukan 
kepemilikan. 


DI UBUN-UBUN KUDA ADA KEBAIKAN 
HINGGA HARI KIAMAT 


HADITS KE-1226 
das قال‎ 0 GA الله بن‎ sab das AA 


JAN Ge Bj dtg 


o لو‎ 


اللوصل ال عليه 
Wal as di‏ 


(أخرجه البخاري في: 01 كتاب الجهاد والسير: CAN‏ الخيل معقود 
في نواصيها الخير إلى يوم القيامة) 


Ibnu Umar æ berkata, “Rasulullah 45 
bersabda, 'Pada ubun-ubun setiap kuda ada 
kebaikan hingga hari Kiamat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 


(56), Bab: Pada ubun-ubun kuda telah tertulis 
kebaikan hingga hari kiamat (43)) 


Penjelasan 


zacat e5 Jl 3S iols ایل ف‎ : Kuda pejuang di 
jalan Allah, ubun-ubun disebut secara khusus 
sebagai bentuk majaz. Maksud ubun-ubun 
kuda adalah rambut yang terurai di kepala 
kuda. Kata ini kadang digunakan sebagai 
kiasan untuk seluruh bagian kuda. 


HADITS KE-1227 
الله‎ jo g 1 La 295 Bas MKV 
sii ف نَوَاصِيهًا‎ yaa قال الیل‎ Es aa 


ga | الْقِيَامَةه‎ a di 


PACUAN KUDA 


HADITS KE-1225 


3 


الله 


aab das eco‏ الله بن Sig Gl gas‏ الله 
u i yie ii b?‏ سَابَقَ بَيْنَ GA‏ الي 
abi‏ مِنَ ea Ea Wah ekidi‏ وَسَابَقَ 


Segi 
عُمَرَ ن فِيمَنْ ساب يها‎ aa ُرَيْق وَأنَّ‎ 
باب هل يقال مسجد بني‎ ١ (أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة:‎ 


فلان) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & pernah melombakan kuda- 
kuda yang dipersiapkan untuk pacuan 
yang jaraknya mulai dari Al-Hafya' sampai 
Tsaniyatul Wada'?, dan kuda yang tidak 
disiapkan untuk pacuan yang dimulai dari Al- 
Hafya' hingga Masjid Bani Zuraig. Abdullah 
bin Umar termasuk orang yang mengikuti 


pacuan tersebut. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Bolehkah menamakan masjid dengan nama 
suku fulan (41)) 

Penjelasan -- -------------‏ وو 


Syah : Dikuruskan, seperti dimasukkan ke 
dalam rumah misalnya, kemudian ditutupi 
dengan permadani agar berkeringat, hingga 
daging yang gembur hilang, menguat dan 
kencang larinya. 

#41: Sebuah tempat di dekat Madinah. 
wat: Tujuannya. 


Antara tempat ini dengan Hafya‏ : 15 الداع 
terpaut lima, enam, atau tujuh mil.‏ 


10 Jarak antara Al- -Hafya' sampa! Tsaniyatul Wada’ ialah, 


antara lima sampai tujuh mil 


seperti memiliki keturunan, memberikan 
keuntungan, dan pahala. 


JIHAD DI JALAN ALLAH 


HADITS KE-1229 


9 احَدِيْثٌ a é Ga gi‏ صَنَّ aie AN‏ 
akan‏ قَالَ: saihi‏ الله 53 E‏ ف aka‏ لآ 
رجه إل ماني dan‏ برسي ين dai‏ يما 
an A3‏ اليه sisa‏ 
aja do ka AS SIS Ak‏ 
(أخرجه البخاري في: ؟ AS‏ الإيمان: 3؟ باب الجهاد من الإيمان) 


Abu Hurairah a meriwayatkan dari Nabi 
38, beliau bersabda: “Allah menjamin orang 
yang keluar (berperang) di jalan-Nya karena 
dorongan iman kepada-Ku dan percaya 
pada para rasul-Ku, akan mengembalikannya 
dengan membawa pahala atau ghanimah 
atau . memasukkannya ke surga. Kalau 
seandainya tidak khawatir akan memberatkan 
umatku tentu aku tidak akan duduk tinggal 
diam di belakang sariyyah (pasukan khusus) 
dan tentu aku ingin sekali bila aku terbunuh di 
jalan Allah lalu aku dihidupkan lagi kemudian 
terbunuh lagi lalu aku dihidupkan kembali 
kemudian terbunuh lagi." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iman” (2), Bab: Jihad 
adalah bagian dari iman (26)) 


ocu... 
م‎ ga! 


Dari kata nadabtu fulanan li kadza‏ : انْتَدبت 
fantadaba, artinya aku memanggil si fulan‏ 
untuk suatu keperluan, ia kemudian datang‏ 
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(أخرجه البخاري في: 51 كتاب الجهاد والسير: ؛؛ باب الجهاد ماض 
مع البر والفاجر) 


Urwah Al-Barigi sx meriwayatkan bahwa 
Nabi & bersabda: “Pada ubun-ubun seekor 
kuda (yang digunakan di jalan Allah) terikat 
kebaikan hingga hari Kiamat, yaitu pahala 
dan ghanimah (harta rampasan perang)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Jihad akan senantiasa ada bersama 
dengan orang-orang baik dan fajir (44)) 


sh : kebaikan maksudnya pahala di 
akhirat, sementara keuntungan maksudnya 
rampasan perang di dunia, keduanya ini 
adalah badal dari (jÎ) atau khabar untuk 
mubtada' yang dibuang, maksudnya sh 3 
dy (kuda adalah pahala dan keuntungan). 


a a aaa AAA 


sate و‎ 


HADITS KE-1228 


۸ - حَدِيْتٌ Uas‏ ن مَالِكِ - الله data di‏ 
قال daa,‏ ل الله Io‏ الله AN sakan aa‏ که ف 
واي JM‏ 


(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير: ٤۳‏ باب الخيل معقود 
في نواصيها الخير إل يوم القيامة) 


Anas bin Malik sœ berkata, “Rasulullah 
bersabda: ‘Keberkahan selalu ada pada ubun- 
ubun kuda (yang digunakan di jalan Allah). 
(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Pada ubun-ubun kuda telah tertulis 
kebaikan hingga hari kiamat (43)) 


JAN في راصي‎ BI : Berkah di sini maksudnya 
tambahan yang akan ada berikutnya, 


(أخرجه البخاري في: ؛ AS‏ الوضوء: W‏ باب ما يقع من النجاسات 
في السمن والماء) 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 35, 
beliau bersabda: "Setiap luka yang didapatkan 
seorang muslim di jalan Allah, maka pada 
hari Kiamat keadaannya seperti saat terluka 
mengeluarkan darah. Warnanya warna darah 
dan aromanya aroma wangi misk.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Najis 
yang jatuh ke dalam minyak samin atau air 


(27)) 


“-ununununnnnnn Penjelasan ----- ممعم مم معد‎ 
HAH كلم‎ 8: Setiap luka yang menimpanya, 
aslinya a; Tata lalu huruf jar-nya dibuang dan 
disandarkan kepada fi'il sebagai perluasan 

aa 
dwi عرف‎ Sis, : Baunya bau kasturi, bau 
ini ANA di kalangan para ahli maugif 
untuk memperlihatkan keutamaannya. 
Untuk itu, darah orang yang mati syahid 
dalam peperangan tidak dibasuh dan tidak 

dimandikan. 


KEUTAMAAN MATI SYAHID DI JALAN 
ALLAH 


HADITS KE-1232 


se. ذو‎ 


GÉ ALE AI 33 بن مَالِكِ‎ yadi bas -ieee 
Jis Satu Jé cig adi صل الله‎ gil 
N f وَلَهُ مَا‎ SAN igi bi يحب‎ ii 
SAI dl أنْ ير‎ ES Ang 9) مِنْ شَيْيِ‎ 

KAIN Ga يَرَى‎ oia عَشْرَ‎ Jk 


(أخرجه البخاري في: 07 كتاب الجهاد والسير: ١؟‏ باب تمنى المجاهد 
أن يرجم إلى الدنيا) 


memenuhi panggilanku, maksudnya ia 
memenuhi panggilan. 


ip HE bis مَا‎ : Setelahnya, maksudnya 
aku tidak pernah ketinggalan ikut berangkat 
bersama pasukan karena pahalanya besar. 


HADITS KE-1230 


م 


gai 
bya) الله‎ Jis JB aa, 
في سبلي‎ GN IBI laa هَدَ ف‎ 

iiz pala Sana aa‏ إلى 


kah Tg 


Bab aki a‏ نيمة 


(أخرجه البخاري في: 01 كتاب فرض الخمس: ۸ باب قول النبي صلى 
الله عليه وسلم أحلت لكم الغنائم) 


al ésas NY‏ شرد 


Abu Hurairah a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4% bersabda: "Siapa saja yang 
berjihad di jalan-Nya, ia hanya keluar 
karena dorongan jihad di jalan-Nya 
dan membenarkan  kalimat-kalmat-Nya, 
Allah menjaminnya masuk surga atau 
mengembalikannya ke tempat tinggal yang 
ia tinggalkan dengan membawa pulang 
pahala atau ghanimah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian seperlima” 
(57), Bab: Sabda Nabi 48: “Telah dihalalkan 
ghanimah bagi kalian (8)) 


HADITS KE-1231 


MERTA GN عَنِ‎ app gi Oia NYA 
dgan ibah Kita کل كلم‎ Au caka 


a53‏ يوم الْقيَامَةِ ji EiB WES‏ دما 
BURN RRI‏ وَالْعَْفُ dad SE‏ 


sh dass : Setara dengan jihad. 


tai Y : Aku tidak mendapati amalan setara 
jihad. 


KEUTAMAAN BERJIHAD DI PAGI 
ATAU SORE 


HADITS KE-1234 


so- 


a al G25 W بن‎ us bas rt 
Jasa قَالَ: 2305 ف‎ saga alé a: d 
Ga uy GA ga الله أَوْرَوْحَةٌ حبر‎ 

(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير: ه باب الغدوة 
والروحة في سبيل الله) 


Anas bin Malik s meriwayatkan dari Nabi 
3%, beliau bersabda: “Berangkat berjihad di 
jalan Allah pada pagi atau sore hari itu lebih 
baik dari dunia dan seisinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Berangkat di pagi hari dan sore 
hari dalam jihad (5)) 


Mubtada' yang dikhususkan‏ : #51 ف Jas‏ الله 
dengan sifat, yatu sabda (di h ü),‏ 
Jas 3 BE Gill, lam‏ الله perkiraannya;‏ 
untuk penegasan. Ibnu Hajar‏ (لغدرة) dalam‏ 
menyebut, untuk gasam.‏ 


155 il: “Athaf pada «32, (5) WW) untuk pembagian. 
Artinya, sungguh, pergi sekali dalam berjihad 
dari pagi atau sore hari. 

W3 وَمَا‎ (SSI Gp خَيْرٌ‎ : Yaitu pahala rentang waktu 


yang tidak k ıê itu di surga, lebih baik dari 
dunia dan seluruh isinya. 


775 


Anas bin Malik a meriwayatkan dari Nabi 
4, beliau bersabda: “Tidak ada seorang pun 
yang masuk surga lalu ingin kembali ke dunia, 
padahal ia di dunia tidak memiliki segala 
sesuatu, kecuali orang yang mati syahid. la 
ingin kembali ke dunia kemudian berperang 
lalu terbunuh hingga sepuluh kali karena ia 
telah melihat kemuliaan orang yang mati 
syahid." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Angan-angan seorang mujahid 
yang telah syahid untuk kembali ke dunia (21)) 


HADITS KE-1233 


FP... 


3s ais äis هر ري‎ si dya Ar 
Sia 


ma J Seda Jas ya Bu Ji 
gas. َرَج الْمُجَاهِدُ‎ (SI S 25 ja Jó 
“Jl طرَ‎ 3 Y3 BM FS Izi sa Dira 


A ga is 
والسير)‎ Wak باب فضل‎ ١ (أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد:‎ 


Abu Hurairah ææ berkata, "Seseorang 
datang kepada Rasulullah كيه‎ lalu bertanya, 
"Tunjukkan kepadaku suatu amal yang dapat 
menyamai jihad” Beliau menjawab, “Aku 
tidak menemukannya.' Beliau melanjutkan, 
"Apakah kamu sanggup jika seorang mujahid 
berangkat berjihad, kamu masuk ke dalam 
masjid lalu beribadah tanpa henti dan 
berpuasa tanpa berbuka?” 


Orang itu berkata, “Mana ada orang yang 
sanggup berbuat begitu?” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Keutamaanjihaddanperjalanannya 


(1) 


KEUTAMAAN JIHAD DAN RIBATH 
(BERJAGA DI GARIS DEPAN) 


HADITS KE-1237 


AE رضي الله‎ an gl ijas -itry 
JUS a الاس‎ i الله‎ y قِيْلَ يا‎ JB 
pan baja ln adi الله صل الله‎ dys 

A ”5 0. Zi Rad rs ت‎ 1 tz 
Seal 
Kera LA 


(أخرجه البخاري في: 1 كتاب الجهاد: ؟ باب أفضل الئاس مؤمن 
يجاهد بنفسه وماله في سبيل (alal‏ 


Abu Sa'id Al-Khudri a berkata, “Rasulullah 
ditanya, Wahai Rasulullah, siapakah manusia 
yang paling utama? Rasulullah : menjawab, 
"Seorang mukmin yang berjihad di jalan Allah 
dengan jiwa dan hartanya.' 


Mereka bertanya lagi, “Kemudian siapa lagi? 
Beliau menjawab, “Seorang mukmin yang 
tinggal di suatu bukit, ia bertakwa kepada 
Allah dan meninggalkan manusia dari 
keburukannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Manusia yang paling utama ialah seorang 
Mukmin yang berjihad di jalan Aliah dengan 
jiwa dan hartanya (2)) 


Penjelasan 
dj sit الله‎ Jus في‎ Aat : Karena mengorbankan 
jiwa dan harta karena Allah memberikan 


manfaat yang bisa dirasakan orang lain. 
شعب‎ 


PGA Ge was في‎ : Sya'b adalah celah di antara 
dua gunung, ini bukan batasan tapi sebagai 
perumpamaan saja, umumnya, celah 
atau jalan di antara dua gunung sepi dari 
orang-orang, karena itulah tempat seperti 
ini diumpamakan untuk menyendiri dan 
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HADITS KE-1235 
عن‎ AE AN G25 سهل بن سعد‎ dar 
isay Aa JG abang عَلَيْهِ‎ an الت صي‎ 
Ga وَمَا‎ SAI a Jaan ف‎ 
باب الغدوة‎ o (أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير:‎ 


والروحة في سبيل الله 
رقم الجزء: ١‏ رقم الصفحة: (1A‏ 


Sahal bin Sa'ad & meriwayatkan dari Nabi 
35, beliau bersabda: “Berangkat berjihad di 
jalan Allah pada sore dan pagi hari itu lebih 
baik daripada dunia dan apa saja yang ada 
di atasnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Berangkat di pagi hari dan sore 
hari dalam rangka jihad (5)) 


HADITS KE-1236 


cis الله‎ ko GE عَن‎ Gpp al حَدِيْتُ‎ Ara 
5 gez 2 858 8 za کر‎ 
مما‎ TS | قال: لغدوة او رَوحة في سبيل‎ sakang 
BS) عليه الشمس‎ AS 

(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير: ٠‏ باب الغدوة 
والروحة في سبيل (dil‏ 


4 


لله 


- 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
وه‎ beliau bersabda: "Sungguh, berangkat 
berperang di jalan Allah pagi atau sore 
hari itu lebih baik dari apa yang padanya 
matahari terbit dan terbenam." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Berangkat di pagi hari dan sore 
hari dalam rangka jihad (5)) 


MEMBANTU MEMBERI TUNGGANGAN 
ORANG YANG BERPERANG DI 
JALAN ALLAH DAN MENJAGA 
KELUARGANYA DENGAN BAIK 


HADITS KE-1239 


HS :من‎ JB c gs aji رمل اله صل الله‎ 


Jaa BAÉ‏ الله AAS‏ عر وَمَنْ E‏ عَازِيًا في 
(أخرجه البخاري في: o1‏ كتاب الجهاد والسير: YA‏ باب فضل من 
جهز غازيًا أو خلفه بخير) 


Zaid bin Khalid & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Barang siapa 
mempersiapkan (bekal) orang yang 
berperang di jalan Allah berarti ia telah 
berperang (mendapat pahala berperang). 
Dan barang siapa menjaga (menanggung 
urusan keluarga) orang yang berperang 
di jalan Allah dengan baik berarti dia telah 
berperang.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Keutamaan orang yang memberi 
bekal orang yang berjihad di jalan Allah dan 
mengurusi keluarganya dengan baik (38)) 


ezr 


Wé 355 : Ia mendapat seperti pahala orang 
yang berperang, meski tidak ikut berperang, 
tanpa dikurangi sedikit pun dari pahala 
orang yang berperang, karena orang yang 
berperang tentu tidak bisa berperang tanpa 
ada perlengkapan, sehingga orang yang 
memenuhi perlengkapan pejuang, ia seakan 
ikut berperang bersamanya. 

GE CS tas : Menggantikan orang yang 
beneran ntuk mengurus keluarganya, 
memenuhi segala keperluan mereka selama ia 


mengucilkan diri. Dengan demikian, setiap 
tempat yang jauh dari kerumunan orang 
termasuk dalam makna ini, seperti masjid 
dan rumah. 


î : Ini menunjukkan‏ الله GAN PA‏ مِنْ سر 
mengucilkan diri dari orang-‏ ا 
orang, karena menghindarkan diri dari‏ 
ghibah, hal sia-sia dan semacamnya. Ini‏ 
dibatasi hanya ketika terjadi fitnah.‏ 


DUA ORANG YANG BERMUSUHAN 
(PERANG) TAPI KEDUANYA MASUK 
SURGA 


HADITS KE-1238 


era! مو‎ s% e 


gds era‏ هُرَيْرَةَ رضي الله عنه ان رسو 
لله صل الله JAN da) GG ank‏ 
2 َجُلَيْنِ MAES IOS SI Gb ds Jika‏ 


adun 


(Aga tz وه‎ 


(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير: 28 باب الكافر يقتل 


المسلم ثم يسلم فيسدد بعد ويقتل) 
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa‏ 
Rasulullah # bersabda: “Allah tertawa‏ 


kepada dua orang yang saling bunuh 
namun keduanya masuk surga. Yang satu 
membunuh yang lain tapi keduanya masuk 
surga. Yang satu berperang di jalan Allah lalu 
terbunuh. Kemudian Allah menerima tobat 
pembunuhnya lalu ia (berjihad sampai) mati 
syahid.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Seorang kafir membunuh seorang 
muslim kemudian masuk Islam dan berlaku 
lurus lantas terbunuh (28)) 


45515 


76 : Pandangannya lenyap. 


ORANG YANG MATI SYAHID PASTI 
MASUK SURGA 


HADITS KE-1241 


ebi: a kdai الله غ‎ do ga) 
sin يك تأ قل الج الى تراب‎ 


Sud 


(أخرجه البخاري في: 4" كتاب المغازي: W‏ باب غزوة أحد) 


Jabir bin Abdullah & berkata, “Pada perang 
Uhud, ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Nabi 34, "Bagaimana jika aku mati terbunuh, 
di manakah tempatku? Beliau menjawab, 'Di 
surga.’ 


Mendengar itu, ia langsung melempar kurma 
yang ada di tangannya, kemudian berperang 
hingga terbunuh.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Uhud (17)) 


Penjelasan 
Eki : Beritahukan padaku. 


HADITS KE-1242 


AN 623 sa Bas -ieee‏ عَنْهُ JB‏ بَعَتَ 
23 صل da Gi dag ada aé AN‏ بني سل 
Je iga psen‏ 
ال ا pi Nb‏ 
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4 ngg 


tidak ada di rumah. غ‎ 45 : ikut mendapatkan 
pahala bersama orang yang berperang tanpa 
dikurangi sedikitpun. 


GUGURNYA KEWAJIBAN JIHAD 
DARI MEREKA YANG BERUZUR 


HADITS KE-1240 


سو 300 


ء رَضِيَ الله عَنْهُ» SIB JG‏ 
TAN)‏ الْفَاعِدُوْنَ مِنَ الْمُؤْمِنِيْنَ) دَعَا 
الله ko‏ الله عليه akan aé‏ 1333 فْجَاءَ a‏ 

9) S dina (RA ان‎ KS da 
Q Ia Gin iya الَْاعِدُوْنَ‎ gi 
باب قول الله‎ ۴١ كتاب الجهاد والسير؛‎ ON (أخرجه البخاري في:‎ 
تعالى: لا يستوي القاعدون من المؤمنين غير أولى الضرر)‎ 


éga -iee 
03. 


سول 


Al-Bara' æa berkata, "Ketika turun ayat: 
Tidaklah sama orang-orang yang duduk-duduk 
saja (tidak ikut berperang) dari kalangan 
kaum mukminin. Rasulullah 35 memanggil 
Zaid. Ia pun datang dengan membawa papan 
tulis lalu menulis ayat itu. Kemudian Ibnu Ummi 
Maktum datang mengadukan alasannya, 
maka turunlah ayat: Tidaklah sama orang- 
orang yang duduk-duduk saja (tidak ikut 
berperang) dari kalangan kaum mukminin 
tanpa memiliki alasan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Firman Allah Ta'ala: “Tidaklah sama 
antara Mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai uzur” (31)) 


Ge : Tulang lebar di pundak hewan, dulu 
tulang ini mereka gunakan untuk menulis 
karena minimnya kertas. 


kepada Nabi # bahwa mereka (utusan 
yang telah dibunuh) telah berjumpa dengan 
Rabb mereka, Dia rida kepada mereka dan 
memberikan kebahagian kepada mereka. 
(Mereka) berkata, kami telah membaca, 
(Kami telah menyampaikan kepada 
kaum kami bahwa kami telah berjumpa 
dengan Rabb, Dia rida terhadap kami dan 
memberikan kebahagiaan kepada kami). 


Lalu (ayat) ini dihapus. Kemudian Nabi كيه‎ 
berdoa selama 40 hari (dalam shalat) Subuh 
mengutuk perkampungan mereka, Dzakwan, 
Bani Lahyan dan Bani Ushayyah yang telah 
durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya 45," 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Orang yang terluka di jalan Allah 
(9)) 


Gani): Mereka dikenal sebagai qurra`, karena 
mereka lebih sering membaca Al-Qur’an dari 
yang lain. 

15 USG : Tiba di Bir Maunah. 

m لَهُمْ‎ Jó : Ia adalah Haram bin Milhan. 


Y : Yaitu jika mereka tidak memberi jaminan 
aman padaku. 


was: : Keduanya memberikan isyarat. 
ab مِنْهُمْ‎ dan 5 Ji: Ia adalah Amir bin Thufail. 


Wa : Menembus di salah satu sisi tubuhnya 
hingga keluar di sisi lain. 


&3 : Aku meraih mati syahid. 

9 : Aku mengiranya. 

Kit : Yaitu membaca suatu ayat Al-Qur'an. 
383 éS &: Kemudian ayat ini di-nasakh. 


sali AN Ño gól gé £ BB 3G‏ عليه 
وسل د Gin‏ إلى 0 Sab ke e PAN‏ 
ng og Bibi‏ ف تا عل ب 
GA Jes ea yaa‏ صي JGA‏ 


gÜ tana A3 FE (SA Jé, 351) plan 


dg الل عله‎ Fo ge UNA Jije 
Pan Pria 
ep Ga 5 faai تقر أن‎ 
GGA ا عَلَيْهِمْأَزْبعِيْنَ‎ 
al Tas en a J 
Ig ada الله‎ ko dyang الله‎ Nyai 

(أخرجه البخاري في: 01 كتاب الجهاد والسير: ٩‏ باب من ينكب في 
سبيل الله) 


RN 


Anas su berkata, “Rasulullah # mengutus 
70 orang dari Bani Sulaim menemui suku 
Bani Amir. Sesampainya di sana, pamanku"! 
berkata kepada mereka, ‘Aku akan 
mendahului kalian seandainya mereka 
mengizinkanku menyampaikan pesan 
Rasulullah & sementara itu kalian harus 
berada di dekatku.' la pun maju ke depan 
barisan mereka sementara orang kafir 
menjamin keselamatannya. Namun ketika ia 
menyampaikan pesan Rasulullah 4, salah 
seorang dari mereka menikamnya hingga 
tewas, pamanku berkata, “Allahu Akbar, demi 
Rabb Ka'bah aku telah beruntung, setelah itu 
mereka menyerang pasukan pamanku dan 
membunuh habis mereka kecuali seorang laki- 
laki pincang yang melarikan diri ke gunung. 


Hammam berkata, 'Menurutku ada laki-laki 
lain yang mampu melarikan diri bersamanya." 
Kemudian malaikat Jibril mengabarkan 


11 Haram bin Milhan 
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Ka Jak Cas Sp الله‎ Jaa GIE ما‎ 
ad) a33 رأْسَهُ (قَالَ وَمَا‎ a aapa LA JR 
KERA (USG 66 إلا أَنَهُ‎ Ah 


b s 


ِم الله هي العليا فهو ن سَيِيل الله َر وجل 
(أخرجه البخاري في: ۴ كتاب العلم: to‏ باب من سأل وهو قاثم عالمًا 


Abu Musa æ berkata, “Seorang laki-laki 
datang menemui Nabi 4 dan bertanya, Wahai 
Rasulullah, apakah yang disebut dengan 
perang fi sabilillah (di jalan Allah)? Sebab 
di antara kami ada yang berperang karena 


marah dan ada yang karena semangat?” 


Beliau lalu mengangkat kepalanya ke arah 
orang yang bertanya, dan tidaklah beliau 
mengangkat kepalanya kecuali karena 
orang yang bertanya itu berdiri. Beliau 
lalu menjawab, 'Barang siapa berperang 
untuk meninggikan kalimat Allah, maka ia 
berperang di jalan Allah “ss.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “/lmv' (3), Bab: Bertanya 
sambil berdiri kepada orang alim. yang 
sedang duduk (45)) 


Za e 


Z£ Í : Berperang demi harga diri terhadap 
sesuatu atau menjaga kesucian. | 


SEMUA AMAL TERGANTUNG NIAT, 
TERMASUK PERANG | 


HADITS KE-1245 


nt 


£ RARA G2) SES بن‎ yS bas to 


ee ست سور‎ a 


AREA E a 


ت 


Gu 


PEN 


bad وي‎ La PI au KS 


ORANG YANG BERPERANG UNTUK 
MENINGGIKAN KALIMAT ALLAH 
BERARTI IA BERADA DI JALAN ALLAH 


HADITS KE-1243 


ai Idi -eer‏ مُؤْسَى رضي AI‏ عَنْهُ قَالَ: جَاءَ 


del فَقَالَ:‎ aga s الله‎ í 0 0 dl #5 


اتل LE aa‏ الله هي الْعَليَا Jaa dab‏ | 
(أخرجه البخاري في: 5 كتاب الجهاد والسير: ٠١‏ باب من قاتل 
لعكون كلمة الله هي العليا) 


Abu Musa sg berkata, “Ada seorang laki- 
laki datang kepada Nabi 5 lalu bertanya, 
‘Seseorang berperang untuk mendapatkan 
ghanimah, seseorang berperang agar 
dikenang, dan seseorang berperang agar 
dipandang kedudukannya, manakah yang 
ada di jalan Allah?' 


Maka beliau bersabda, 'Barang siapa yang 
berperang untuk meninggikan kalimat Allah, 
dialah yang di jalan Allah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 


(56), Bab: Orang yang berperang demi 


menegakkan kalimat Allah yang tinggi (15)) 


AN HW : Agar orang-orang menyebutnya 
pemberani. 


SS SN : Yaitu tingkat keberaniannya. 
الله‎ Z$ : Kalimat tauhid. 


; Si تى جَاءَ‎ kh Ea -١؟44‎ 
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karena ini namanya menghasilkan sesuatu 
yang sudah ada. Tanggapan: meski secara 
kata-kata keduanya sama, namun tidak secara 
makna. Perkiraannya demikian: maka siapa 
yang hijrahnya (karena ingin mendapatkan 
rida) Allah dan Rasul-Nya sesuai niat, maka 
hijrahnya (kepada) Allah dan Rasul-Nya dari 
sisi pahala dan balasan. Imam An-Nawawi 
menuturkan dalam Syarh Shahih Muslim, 
kaum muslimin menyepakati agungnya 
kedudukan hadits ini, banyak faedahnya 
dan hadits ini shahih. Asy-Syafi'i dan lainnya 
berkata, “Hadits ini sepertiga Islam.” Asy- 
Syafi'i berkata, “Hadits ini masuk ke dalam 
tujuhpuluh bab fiqh.” Abdurrahman bin Mahdi 
dan lainnya berkata, “Siapa pun yang menulis 
suatu kitab, sepatutnya memulai dengan 
hadits ini lebih dahulu, untuk mengingatkan 
para penuntut ilmu supaya membenahi niat.” 


PERANG DI LAUT 


HADITS KE-1246 


s0. ذو‎ 


JÓ عَنْهُ‎ AN رَضِيَ‎ NG بْن‎ sal حَدِيْتُ‎ - 


ANA‏ ذو at.‏ 00 33 مت 


گان رسو الله ema Ya‏ 
حَرَام ci‏ مِلْحَانَ da‏ كنت حرام تت 


bs لیا ر سول الله‎ Jý AM! بن‎ HA 
caah; kaa 


a55 ái 000 
SAS 5 Sana م رسو‎ 


203, 


im AE کنر ع ليع نل‎ 
ول الله‎ pas G EAA ESG sia عَلَ‎ Daka Jia 
Jo الله‎ Jas, مِنْهُمْ قَدَعَا ها‎ glag SIA SI 
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da Span ¿5‏ الله cal yan‏ فُهِجِرَتَهُ ته إلى الله 

؛ ومن : Ka DG‏ إلى 8 يا يصيبهاء أو 
مرا Aga Ho‏ $ فهجرٌ -5ú udji á‏ جَرَإِلَيْه 

(أخرجه البخاري في: Ar‏ كتاب الأيمان والدذور: ۳؟ باب الدية في 

الأيمان) 

Umar bin Khatthab ون‎ berkata, “Aku 

mendengar Rasulullah كه‎ bersabda: 


"Sesungguhnya amal itu tergantung niat, dan 
setiap orang akan mendapatkan apa yang 
niatkan. Barang siapa (niat) hijrahnya kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa (niat) 
hijrahnya karena dunia yang ingin ia raih atau 
wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya 
kepada apa yang ia niatkan itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sumpah dan Nazar" 
(83), Bab: Niat dalam sumpah (23)) 


Penjelasan 
Ju: Indi: Zdisebutdalambentuktunggal, 
karena mashdar tunggal menggantikan 
posisi jamak. Kata ini dijamakkan karena 
niat banyak jenisnya. Asli kata ini adalah رنوية‎ 
wawu diganti ya', kemudian dimasukkan 
ke dalam ya' setelahnya, artinya amalan- 
amalan itu pahalanya berlaku karena niat. 
Kemungkinan menunjukkan makna melekat, 
karena setiap amalan melekat dengan niat. 
S U امرِی‎ BIG : Perkiraannya, setiap orang 
mendapatkan balasan niatnya. 
ajêng مَوِجْرَتهُ إل الله‎ : Ini tidak sesuai dengan kaidah 
syarat dan jawab syarat, sehingga balasannya 
berbeda dengan syarat, contoh, siapa taat, ia 
diberi pahala dan siapa durhaka, ia dihukum. 
Yang berlaku di sini, rangkaian kata syarat 
itulah rangkaian kata balasannya. Ini seperti 
contoh berikut, siapa makan, berarti dia 
makan, dan siapa minum, berarti dia minum. 
Dan kata-kata seperti ini tidak ada gunanya, 


sabda beliau yang pertama—Ummu Haram 
berkata, lalu saya berkata, "Wahai Rasulullah, 
doakanlah saya semoga termasuk di antara 
mereka! Beliau bersabda, ‘Kamu termasuk 
dari rombongan pertama." 


Pada masa (pemerintahan) Mu'awiyah, 
Ummu Haram turut dalam pasukan Islam 
berlayar di lautan (untuk berperang di jalan 
Allah). Ketika mendarat, ia terjatuh dari 
kendaraannya hingga meninggal dunia. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Doa untuk jihad dan mati syahid 
bagi laki-laki dan perempuan (3)) 


Penjelasan 
Ok cb حَرَامِ‎ ĝi : Ia adalah saudari Ummu 
Sulaim dan bibi Anas bin Malik. 

seal بن‎ BK ES : Yaitu istri Ubadah bin 
Shamit. 

4# : Menyibak rambut untuk mengeluarkan 
kutu-kutu rambut. Adanya Ummu Haram 
menyibak rambut Rasulullah & karena ia 
adalah mahram beliau dari jalur bibi-bibi 
beliau, karena ibu Abdul Muththallib berasal 
dari Bani Najjar. 

jl ما‎ 35: Tengah laut, bagian terbesar dari 
laut, atau hal yang menakutkan di laut. 

K4 : Dengan membuat jar, yaitu 4,4 ji. 
(seperti raja-raja). 


KETERANGAN TENTANG MATI 
SYAHID 


HADITS KE-1247 
الله‎ ko الله‎ Iyan Ol Gn al ésas -isy 
aa. Lly P و9‎ -z NE WA oT 
يمشي بطريقٍ وَجد‎ Ja عليه وَسلمء قال: بينما‎ 


j5 الله له‎ ES IG ga شَوْكِ عَلَ‎ it 
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Pa اميق‎ Bah م وح‎ ag ale الله‎ 
J6 وَمَا يُضْحِكُكَ يا رَسُوْلَ الله‎ "EL يَضْحَكُ‎ 
än ési الله‎ Jaa, يا‎ Sian Jia je 
S3 aN مِنَ‎ A 


(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير: ٣‏ باب الدعاء MBA‏ 
والشهادة للرجل والنساء) 


Anas bin Malik ss meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 pernah menemui Ummu Haram 
binti Milhan—isti Ubadah bin Shamit— 
kemudian ia menghidangkan makanan untuk 
beliau. Setelah itu Rasulullah š5 masuk, maka 
dihidangkan makanan untuk beliau dan Ummu 
Haram menyisir rambut beliau. Lalu Rasulullah 
pun tertidur dan ketika bangun sambil tertawa. 


Ummu Haram bertanya, "Mengapa Anda 
tertawa, wahai Rasulullah?” 


Beliau menjawab, "Sekelompok umatku 
diperlihatkan Allah Ta'ala kepadaku. Mereka 
berperang di jalan Allah mengarungi lautan 
dengan kapal, yaitu para raja di atas 
singgasana atau bagaikan para raja di atas 
singgasana." (Perawi ragu antara keduanya) 


Ummu Haram berkata, "Wahai Rasulullah, 
doakanlah semoga saya termasuk di antara 
mereka.” Kemudian beliau mendoakannya. 
Setelah itu beliau meletakkan kepalanya 
hingga tertidur. Tiba-tiba beliau terbangun 
sambil tertawa. 


Ummu Haram berkata, "Lalu saya bertanya, 
"Wahai Rasulullah, kenapa Anda tertawa? 
Beliau menjawab, “Sekelompok umatku 
diperlihatkan Allah Ta'ala kepadaku, mereka 
berperang di jalan Allah...'—sebagaimana 


HADITS KE-1248 


PAL 
e 


عله عن 


yadi aS ALA‏ بن مَالِكِ رَضِيَ الله 
MARI‏ 
1 وه ١‏ 

(أخرجه البخاري في: ۹ كتاب الجهاد والسير: ۳۰ باب الشهادة سبع 
سوق القتل) 

Anas bin Malik as meriwayatkan dari Nabi 


a beliau bersabda: "Wabah Tha'un itu 
kesyahidan bagi setiap muslim.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Mati syahid ada tujuh, selain yang 
terbunuh (dalam perang) (30)) 


2م ميت قوع Baca‏ 


OÉ JG saka‏ سَهادة 


AKAN SELALU ADA 
UMAT MUHAMMAD YANG 
MEMPERJUANGKAN AL-HAO 


HADITS KE-1249 


Ipad Eos 1‏ بن سُعْبَة عَن GE‏ ص 


GA تاس مِنْ‎ dis Y قَالّ:‎ saka ada الله‎ 


r 
08 930 


ظاهِرِينَ حت ياتِيهم Jal‏ الله وهم Gaya‏ 
(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب المناقب: ۲۸ باب حدثني محمد بن 
(ga‏ 


Al-Mughirah bin Syu'bah as meriwayatkan 
dari Nabi 4, beliau bersabda: 


"Akan senantiasa ada (sekelompok) orang- 
orang dari umatku yang akan menang hingga 
datang ketetapan Allah”? atas mereka dan 
mereka dalam keadaan menang." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al- 
Mutsna (28)) 


12 Yaitu, hingga datang angin yang mencabut seluruh nyawa 
orang beriman, laki-laki maupun wanita. 


783 


Ora b sakan) KAN AA JG 5 3 
الله‎ Yasin في‎ AANG pg hatas َالْعَريقُ‎ 

(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأذان: ؟” باب فضل التهجير إلى 
الظهر) 


Abu Hurairah æ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda: "Ketika seorang laki- 
laki berjalan di sebuah jalan, ia menemukan 
dahan berduri lalu menyingkirkannya. 
Allah pun berterima kasih kepadanya dan 
mengampuni dosanya." 


Kemudian beliau bersabda, "Orang yang mati 
syahid itu ada lima: orang yang mati karena 
penyakit kusta, orang yang mati karena sakit 
perut, orang yang mati karena tenggelam, 
orang yang mati karena tertimpa reruntuhan, 
dan orang yang terbunuh di jalan Allah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: 
Keutamaan segera melaksanakan shalat 
Zuhur (32)) 


4 الله‎ XS : Yaitu meridai amalannya, 
menerima dan memujinya. 

11423: Jamak syahid, disebut demikian karena 
para malaikat menyaksikan kematiannya, ini 
namanya fa'il maknanya ma'ful. 


Sya : Orang yang mati karena tha'un atau 
wabah penyakit. 

Sya, : Orang yang terkena diare, busung air 
(edema), atau orang yang mati karena sakit 
perut. | 

pall Calo, : Yaitu orang mati tertimpa 
bangunan runtuh. 

å : Yaitu orang mati syahid yang‏ في Jas‏ الله 
tidak dimandikan dan tidak dishalati.‏ 


Is aTr 


ونومة. 


- 
مومه أ 2ه 


MAKA)‏ يمنع حدكم 
کے K2 ata Ia‏ 2ه 

فإذا قضى نهمته فليعجل إلى akal‏ 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب العمرة: ٠١‏ باب السفر قطعة من 
العذاب) 


agan alah 


Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi ب‎ 
beliau bersabda, “Bepergian (safar) itu 
adalah sebagian dari siksa. la menghalangi 
seseorang dari makan, minum dan tidurnya. 
Maka, apabila seseorang telah selesai dari 
urusannya hendaklah ia segera pulang ke 
keluarganya." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Umrah" (26), Bab: Safar 
adalah sebagian dari azab (19)) 


kahi Penjelasan ---------------‏ سه ممه ممم ممه 
il : Maksudnya bukan‏ أَحَدَكُمْ طَعَامَهُ 133 k53‏ 
menghalangi semua ini secara hakiki, tapi‏ 
menghalangi kesempurnaannya, yaitu‏ 
menghalangi kenikmatan makan, minum,‏ 

dan tidur. 


235: Keinginan, syahwat, dan kebutuhannya. 
al : Maka hendaklah segera pulang. 


MAKRUH TIBA DARI SAFAR PADA 
MALAM HARI 


HADITS KE-1252 


ESN SB JG الله عَنْهُ‎ GP) dn WOS 
IRAN aa 


AL AAK 
إلا عدوة أوعشية‎ 


(أخر- جه البخاري في: 5 كتاب العمرة: ٠١‏ باب الدخول بالعشى) 


Anas s berkata, "Nabi š# tidak pernah 
pulang ke keluarganya secara mendadak 
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éA% : Menang di atas kebenaran. 

An-Nawawi menjelaskan, maksudnya‏ :21 الله 
adalah angin yang datang lalu mencabut‏ 
nyawa setiap mukmin lelaki dan perempuan.‏ 
SU D : Menang terhadap orang-orang‏ 
yang menentang mereka.‏ 


NGO‏ حَدِيْتُ JG Hn gan‏ سَمِعْتٌ FN‏ ص الله 
EA‏ ,5 ,2 ا ,3 8 of go,‏ 
pn dag ae‏ لا يرال مِنْ AG dal gal‏ 
شاو 03230 ده Kya SITI‏ سه IT‏ عت 
الله لا يضرهم ya‏ خذلهم ولا من خالفهم SP‏ 


BUS الله وَهُمْ عَلَ‎ ja Agt 


"r o 


(أخرجه البخاری Wb‏ كتاب المناقب:۲۸ باب حدثنى محمد بن (SM‏ 
خرجه البخاري في ثني محمد بن SU‏ 


Mu'awiyah x berkata, “Aku mendengar 
Nabi 3 bersabda: “Akan senantiasa ada 
dari umatku, (sekelompok) umat yang 
melaksanakan perintah Allah. Orang yang 
menghina dan orang yang menyelisihi mereka 
tidak akan dapat membahayakan mereka 
hingga datang ketetapan Allah atas mereka 
dan mereka terus dalam keadaan seperti itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti" (61), Bab: 
Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Al- 
Mutsna (28)) 


SAFAR ADALAH BAGIAN DARI AZAB, 
DAN SUNAH SEGERA KEMBALI 
SETELAH SELESAI URUSAN 


HADITS KE-1251 


n” ae 


è‏ ردي 
الت صل الله akang KIS‏ قَالَ: bya Hala Sad‏ 


al jas -woy‏ هرد الله AE‏ عن 


pada malam hari dan tidak memasuki rumah 
kecuali pada pagi atau siang hari.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Umrah" (26), Bab: Masuk 
di sore hari (15)) 


bka Y: Dari kata thurug, maksudnya‏ أَمْلَهُ 
jangan mendatangi mereka pada malam hari‏ 
saat pulang dari perjalanan. Thurug hanya‏ 
terjadi di malam hari. Yang lain menyatakan,‏ 
thurug berasal dari tharg, yaitu mengetuk.‏ 


Orang yang datang pada malam hari disebut : 


tharig karena ia perlu mengetuk pintu. 


HADITS KE-1253 


& vi J8 AN عبد‎ Pa Cas -Wor 


. er 


GAS S َة‎ iya لم‎ sadé الله‎ J2 GP 


(Gis Si) Ii 2S 55 Si JG Jaa 


N 


AN 


Pe saka) سح‎ Iri PA BAS لج‎ 
(okasi باب تزويج‎ ٠ ra 0 Wia (أخرجه البخاري‎ 


Jabir bin Abdillah & berkata, “Kami bersama 
Nabi 3% pulang dari sebuah peperangan. 
Ketika kami ingin pulang ke rumah, beliau 
bersabda, ‘Tunggulah hingga malam tiba 
(Isya'), agar para istri (kalian) yang masih 
kusut dapat bersisir (berdandan) dan istri 
yang ditinggal bisa mempersiapkan diri.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 


Menikahi janda (10)) 

sodice Ae maa Penjelasan --------------- 
ZA : Rambut acak-acakan, lusuh berdebu, 
dan tidak berhias. 

3»6:5 : Menggunakan silet untuk mencukur 
rambut kemaluan. 


ll : Wanita yang ditinggal pergi suaminya. 


BAB 36 
BERBURU, SEMBELIHAN, 
DAN HEWAN YANG BOLEH DIMAKAN 


uc... Peta 


.-. PATA 


: Yaitu anjing yang ketika dilepaskan 
wa a untuk memburu, ia , mencari 
buruan tersebut, ketika dilarang ia berhenti, 
dan ketika mendapatkan buruan, ia 
menyimpan buruan itu untuk tuannya dan 
tidak memakan daging buruan tersebut, 
seperti kulit atau isi perutnya, baik sebelum 
atau setelah membunuh buruan, dan hal ini 
terjadi secara berulang-ulang dengan maksud 
untuk melatih si anjing. Rujukan masalah ini 
adalah para pakar hewan pemburu. 

33 وَإِنْ‎ : Kalimat ini jawab syarat-nya dibuang, 
ditunjukkan oleh kata-kata sebelumnya, 
maksudnya «44 ane 38 85, Nabi & 
bersabda, “Jika mereka (anjing-anjing 
pemburu) membunuh (hewan buruan), 
maka makanlah (buruannya), karena itulah 
penyembelihan bagi buruan itu, selama tidak 
ada anjing lain yang ikut memburu.” 


cetak : An-Nawawi menjelaskan, mi'radh 
adalah kayu berat, atau tongkat dengan benda 
tajam di ujungnya, dan kadang tanpa benda 
tajam. Inilah penafsiran yang benar untuk 
kata mi'radh. Disebutkan dalam Al-Gamis, 
mi'radh adalah anak panah tanpa bulu 
dengan dua ujung lancip, bagian tengahnya 
tebal, bagian tengah anak panah inilah yang 
mengenai sasaran, bukan bagian lancipnya. 


3:2 ما‎ : Sesuatu yang melukai, menembus, 
dan menusuk sasaran. 
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BERBURU DENGAN ANJING TERLATIH 


HADITS KE-1254 


JB حاتي ري لله عَنْهُ‎ gi Gb Eas- Wot 
JG Hala ka اللاب‎ Jai الله نا‎ Jang قت يا‎ 
bp sd GIS bp li کل ما أُمْسَحْنَ عَلَيْكَ‎ 
%5 کل ما‎ dh PA éi GA 
BEN soya وَمَا أَصَابٌ‎ 

(أخرجه البخاري في: ۷۲۴ كتاب الذبائح والصيد: T‏ باب ما أصاب 
المعراض بعرضه) 


Adi bin Hatim ss berkata, “Aku bertanya, 
Wahai Rasulullah, kami melepas anjing yang 
telah dilatih? Beliau menjawab, “Makanlah 
apa yang ia tangkap untukmu.' Aku bertanya, 
"Bagaimana jika ia membunuhnya? Beliau 
menjawab, “Meskipun ia membunuhnya.’ Aku 
bertanya lagi, “Kami juga melempar panah?” 
Beliau menjawab, ‘Makanlah apa yang 
terkoyak. Adapun yang terkena pada bagian 
tumpulnya maka jangan kamu makan.””. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan 
dan Buruan" (72), Bab: Buruan yang terkena 
bukan batang tombak (bukan pada bagian 
yang tajam) (3)) 


tera Penjelasan ---------------‏ هعد 
Sh : Ini mengisyaratkan, jika anjing‏ 38 
pemburu memburu dengan sendirinya atau‏ 
tidak terlatih, hewan buruannya tidak halal.‏ 
duf Sg : Karena Allah‏ أنْ بُو fe Kau‏ نَفْسِهِ 
sa berfirman, “Maka makanlah dari apa‏ 
yang ditangkapnya untukmu.” (Al-Ma'idah:‏ 
Buruan dihalalkan dengan syarat, si pemilik‏ )4 
anjing pemburu tahu anjingnya menyimpan‏ 
buruan untuknya, dan jika si anjing memakan‏ 
sebagian dari buruannya, ini menunjukkan‏ 
bahwa si anjing menyimpan buruan untuk‏ 
dirinya sendiri.‏ 


HADITS KE-1256 
حاتم رَضِيَ الله عَنْكُ‎ Ga iias -won 
é dis الله عَلَيْهِ‎ jo سَأَلْتُ الت‎ ah 
Sol وَإِذَا‎ Ki َد‎ GLS إا‎ IS a 


saja‏ قلا jg Geli la, Sp BE‏ الله 
Jah dasi‏ اڇ AE an Jp ia‏ 
aE i‏ ري KES PA Hae‏ 
نما سمت على DK‏ مم عل الآ 


(أخرجه البخاري في: rE‏ كتاب البيوع: ٣‏ باب تفسير المشبهات) 


Adi bin Hatim sæ berkata, “Aku bertanya 
kepada Nabi 35 tentang anak panah yang 
mengenai hewan buruan. Beliau menjawab, 
Jika panah itu mengenai hewan buruan 
dengan ujung besinya yang tajam maka 
makanlah. Jika terkena oleh bagian 
pinggirnya lalu hewan buruan itu mati maka 
janganlah kamu makan karena ia berarti 
bangkai sebab tidak terbunuh dengan ujung 
panah yang tajam.' 


Ssi ba; : Bukan dengan ujungnya yang‏ بِعَرْضِهِ 
tajam.‏ 

(SE 98 : Jangan kau makan buruan tersebut, 
karena buruan tersebut bangkai. 


HADITS KE-1255 
رسو[‎ EIG JB بن حاتم‎ ak Blus -٥ 
° +5 3 “2 ےہ کے‎ s h, 5. ذ‎ 
بهذه‎ Siah ag GJ ES clan الله عَلَيه‎ La الله‎ 
SS KIA ISIS أَرْسَلْتَ‎ JÊG SASI 


اسم الله JG‏ مما أَمْسَحْنَ V3 p ANE‏ 
Ka sip gn‏ 
(أخرجه البخاري في: ۷۴ كتاب الذبائح والصيد: Y‏ باب إذا أكل 

الكلب) 


Adi bin Hatim berkata, “Aku menyampaikan 
kepada Rasulullah #&, kami adalah kaum 
yang biasa berburu dengan anjing-anjing 
ini.” Beliau menerangkan, “Jika kamu 
melepas anjingmu yang terlatih dengan 
menyebut nama Aliah', maka makanlah hasil 
“buruan yang ia tangkap untukmu, meski ia 
membunuhnya. Kecuali, jika anjing tersebut 
memakannya, sebab aku khawatir anjing itu 
menangkap untuk dirinya sendiri. Jika ada 
anjing lain bersama anjing tersebut, maka 
jangan kamu makan (hasil buruannya).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan dan 
Buruan (72), Bab: Apabila telah dimakan 
oleh anjing (7)) 


1 Dari sini dapat dipahami bahwa, jika anjing terlepas 
sendiri, atau tidak terlatih, atau memakan hewan hasil 
buruannya maka hewan hasil buruan tersebut tidak 
boleh dimakan. Karena Allah berfirman, “maka makanlah 


dari apa yang حم‎ untukmu." Sebab, dengan 
mana aya menjadi bukti bahwa ia menangkap untuk 
iri sendiri. 
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Adi bin Hatim ss berkata, "Aku bertanya 
kepada Nabi 4 tentang hasil buruan yang 
terkena panah, beliau menjawab, “Jika 
bagian tajam yang mengenainya maka 
makanlah. Namun, jika yang mengenai 
adalah bagian tumpulnya, maka itu adalah 
bangkai." 

Lalu aku bertanya tentang hasil buruan anjing, 
beliau lantas menjawab, ‘Apa yang ditangkap 
untukmu maka makanlah, sebab gigitan 
anjing adalah sebagai sembelihannya. Jika 
engkau dapati anjing lain bersama dengan 
anjingmu, dan engkau khawatir ia ikut andil 
hingga burvannya mati, maka jangan kamu 
makan. Sebab engkau hanya menyebutkan 
nama Allah pada anjingmu (saat melepasnya) 
dan bukan pada anjing yang selainnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan 
dan Buruan" (72), Bab: Membaca basmalah 
ketika berburu (1)) 


cocoa cc... 


Mashdar mudhaf kepada fa'il-‏ الكلب 
nya, sementara maf'ul-nya dibuang, yaitu‏ 
hewan buruan.‏ 


BAH Zr 


Asal ob: 


f; : Maksudnya sama seperti sembelihan 
bagi buruan tersebut, sehingga halal 
dimakan, seperti halalnya memakan hewan 
yang disembelih. 


HADITS KE-1258 


2 390 PM 


ESS 
pangan z D ala کک‎ 
كار‎ EEE 


1925 بن حاتم‎ Gas ba OA 


-etr WILA 


NG JEN A3, 6 Gina WAE اسم الله‎ 
sag ha LAN رَمَيْتَ‎ Ola J3 لا تذري ايها‎ 


Aku katakan, Wahai Rasulullah, aku melepas 
anjing pemburuku dengan mengucapkan 
basmalah lalu aku dapatkan ada anjing lain 


bersama hewan buruan itu yang tidak aku 


bacakan basmalah (ketika melepasnya) 
dan aku tidak tahu mana dari dya anjing itu 
yang membunuh hewan buruan itu.’ Nabi 
3ë bersabda, "Jangan kamu makan, karena 
kamu membaca basmalah hanya untuk 
anjingmu dan tidak untuk anjing yang lain.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: Tafsir 
syubhat (3)) 


PAI : Anak panah tanpa bulu atau tongkat 
yang diujungnya terdapat benda tajam. 
Maksudnya, aku bertanya kepada beliau 
tentang berburu menggunakan alat ini. 


S3: : Maknanya mauqudz, yaitu hewan yang 
dibunuh tanpa menggunakan benda tajam, 
seperti tongkat, batu, atau semacamnya. 


HADITS KE-1257 


Sa bas - ۷‏ بن حاتم رضي AN‏ عَنْهُ 


sa? عَنْ‎ bé dag ae الله‎ bo gin A قَالَ:‎ 
AS u; dk 033. ADI JB a 


. . 


AH Kil o Ind عَنْ‎ ian 335 gd kadya) 
35 465 sia Kasa 


AK ص‎ gers 
> وجدت مع‎ 
- 

Ieor 9332 201 -ab 


ان يكون CARA A‏ و 


Sit si Kas بك أو‎ 
wp KE 3 


AE 455 


كت امم ال ل ji patia‏ 
(أخرجه البخاري في: VE‏ كتاب الذبائح والصيد: ١‏ باب التسمية على 
الصيد) 


2.7 - 


Ih Ajay Sie‏ َدَكتَ اسم الله فل وما 


KES AH AE پڪَليكَ‎ Ole 


(أخرجه البخاري في: NG‏ كتاب الذبائح والصيد: ؛ باب صيد القوس) 


Abu Tsa'labah Al-Khusyani berkata, “Aku 
bertanya, "Wahai Nabi Allah, kami tinggal di 
daerah Ahli Kitab, apakah kami boleh makan 
dengan bejana mereka? Kami juga tinggal 
di daerah yang suka berburu: kami berburu 
dengan tombak dan dengan anjing yang 
terlatih atau anjing yang belum terlatih. Maka 
apa yang harus kami lakukan? 


Beliau menjawab, “Berkenaan dengan Ahli 
Kitab sebagaimana yang kamu sebutkan, jika 
kamu bisa mendapatkan bejana yang lain, 
maka jangan kamu gunakan bejana mereka. 
Namun, jika kamu tidak mendapatkan yang 
lainnya, maka cuci dan makanlah dengannya. 


Buruan yang kamu peroleh dengan 
tombakmu, setelah menyebut nama Allah, 
maka makanlah. Buruan yang didapat oleh 
anjingmu yang terlatih, setelah menyebut 
nama Allah saat melepasnya maka 
makanlah. Dan buruan yang didapat oleh 
anjingmu yang tidak terlatih, jika kamu 
sempat menyembelihnya, maka makanlah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan 
dan Buruan" (72), Bab: Berburu dengan 
menggunakan panah (4)) 


ee 


: Bejana-bejana yang mereka gunakan 
a memasak babi dan meminum khamar. 
صَيْدِ‎ ab : Ini namanya menyandarkan 
maushuf kepada sifat, karena perkiraannya: 
xo ph ush , Sifatnya dibuang, lalu mudhaf 
ilaihi menggantikan posisinya, dan maushuf 
menggantikan posisi sifat. 


bah : Selain bejana-bejana ahli kitab. 


2 SS Tadzkiyah artinya dzabh 
(menyembelih) dan nahr (menikam bagian 


ف الْمَاهِ قلا نا 


5 
e” 


As gia 


Sts $ 


(أخرجه البخاري في: ۷۴ كتاب الذبائح والصيد: ۸ باب الصيد إذا 


غاب عنه يومين أو ثلاڈ (ï‏ 


Ba SI 


Adi bin Hatim وه‎ meriwayatkan dari Nabi 
35, beliau bersabda: “Jika kamu melepas 
anjingmu dengan menyebut nama Allah, lalu 
ia menangkap (buruan) dan membunuhnya, 
maka makanlah (hasil buruannya). Jika 
anjing itu memakannya, maka jangan kamu 


makan, sebab ia menangkap untuk dirinya. 
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sendiri. Jika anjing tersebut ada bersama 
dengan anjing lain yang belum disebut nama 
Allah saat melepasnya, maka jangan kamu 
makan (hasil buruannya), sebab kamu tidak 
tahu anjing mana yang telah membunuhnya. 


Jika kamu memanah hewan buruan dan kamu 
baru menemukannya setelah lewat satu atau 
dua hari, sedang pada tubuh hewan buruan 
tersebut tidak ada bekas panah lain kecuali 
bekas panahmu, maka makanlah. Namun 
jika hewan buruan itu masuk ke dalam air 
maka janganlah kamu makan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan dan 
Buruan" (72), Bab: Apabila hewan buruan 
hilang selama dua atau tiga hari (8)) 


HADITS KE-1259 


get 


ak šal ésa AEN 


a pan sy ai pi: Ya pa‏ فلآ 
GAES op aga ié‏ فَاغْسِلوْهَا ووا Na‏ 
وَمَا صِدْتَ بِقَوْسِكَ SS‏ الله JG‏ وَمَا 


, . Hara ki 


Kas BP HS Kop ca بن‎ 
خی کین عر‎ Ah دك في‎ pn 


sai Ji KA ذلك‎ pt aa asi 


gih IA HS ah Jb‏ كلانه 


نصف 


rad 


شر Las,‏ من ) ود كه & Ga SN‏ 


Gate) Ni e ھە‎ 


SIS | ابو عبيدة ضِلَعًا من‎ 35 Batasi 
w; ii, gai dj به فَعَمَدَ‎ 


r 
ror دسي‎ 


ور 


aaa Jan) 


0... 
. 


MAS Sad وَبَعِيْرًا‎ 

e gg. Bir NK‏ أده DUR a‏ و 
قال جاير: ون Ga Jan‏ الوم حر ثلاث FP‏ 
عَبيدَة نها 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: 70 باب غزوة سيف البحر) 


Jabir bin Abdullah meriwayatkan, “Rasulullah 
#4 mengutus kami tiga ratus penunggang 
kuda dan pemimpin kami ketika itu adalah 
Abu Ubaidah bin Al-Jarrah untuk mengintai 
unta milik orang Quraisy. Kemudian kami 
bermukim di pantai selama setengah bulan. 
Hingga kami merasa sangat lapar. Akhirnya 
kami memakan daun-daunan yang gugur. 
Karena itu pasukan kami dijuluki Pasukan 
Khabath (Khabath artinya daun yang gugur). 


Tiba-tiba laut mendamparkan ikan Anbar. 
Akhirnya kami makan sebagian (bangkai) 
ikan tersebut selama setengah bulan. Dari 
tubuhnya yang penuh lemak, kami oleskan 
ke sejujur tubuh kami hingga tubuh kami pulih 
kembali. Kemudian Abu Ubaidah mengambil 
tulang rusuk ikan itu dan memancangkannya 
seukuran orang yang paling tinggi, lalu 
memerintahkan seseorang dan untanya 
lewat di bawahnya." 


Jabir berkata, "Di antara anggota pasukan 
ada yang menyembelih tiga hewan 
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leher tempat urat nadi), dzakaytu asy-syat 
tadzkiyah (aku menyembelih kambing), isim 
kata ini adalah dzakat, sementara madzbuh 
adalah hewan yang disembelih. 


HARAM MAKAN HEWAN BERTARING 
DAN BURUNG BERCAKAR 


HADITS KE-1260 


dga -iey‏ أن تَعْلَبَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ 


ل 
El ja ob‏ 


٩ a NA‏ باب أكل كل ذي 


Abu Tsa'labah a meriwayatkan bahwa 
Rasulullah š5 melarang memakan binatang 
buas yang bertaring. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan dan 
Buruan" (72), Bab: Memakan setiap binatang 
buas yang bertaring (29)) 


s3 Ë : Yang digunakan untuk menyerang‏ تاپ 
dan memperkuat diri, seperti singa, macam,‏ 
serigala, beruang, gajah, dan kera, atau‏ 
burung yang memiliki cakar, seperti rajalawi,‏ 
elang, dan nasar.‏ 


BANGKAI HEWAN LAUT HALAL 
DIMAKAN 


HADITS KE-1261 


33, serta 


:بعثنا رسول 
الله صل الله عَلَيْهِ BS La‏ راكب Gil‏ 


AN‏ حَْدِيْتٌ AN op AE‏ قَالَ: 


melarang makan daging keledai jinak pada 
hari Khaibar. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


Mut'ah adalah nikah hingga‏ : عَنْ 5 النّسَاءِ 
batas waktu tertentu. Disebut mut'ah‏ 
karena tujuan pernikahan ini hanya untuk‏ 
bersenang-senang, bukan untuk memiliki‏ 
keturunan atau tujuan-tujuan pernikahan‏ 
lainnya. Di awal Islam, nikah mut'ah‏ 
dibolehkan bagi yang terpaksa, sama seperti‏ 
memakan bangkai bagi yang terpaksa,‏ 
kemudian diharamkan pada perang Khaibar,‏ 
setelah itu diizinkan pada tahun penaklukan‏ 
Makkah atau tahun haji Wada', setelah itu‏ 
diharamkan hingga hari kiamat.‏ 


HADITS KE- 1263 


32.3, P - sera 


Je dada asi Bagas MI‏ حرم رسو الله 
AN ko‏ عَلَيْهِ وَسَلَمَ لحُومَ ا حمر KAA‏ 
(أخرجه البخاري في: ؟/ كتاب الذبائح والصيد: ۲۸ باب لوم الحمر 


الؤنسية) 


Abu Tsa'labah berkata, "Rasulullah 3 
mengharamkan daging keledai jinak.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan dan 
Buruan" (72), Bab: Daging keledai jinak (28)) 


HADITS KE-1264 


Pat قَالَ: تی ال ص‎ gas ابن‎ bas Att 
ASASI pad p عَنْ أكل‎ da Pata 


(أخرجه البخاري في: 4" كتاب المغازي: ۸ باب غزوة خيبر) 
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tunggangan, kemudian menyembelih tiga 
lagi, kemudian menyembelih lagi tiga, lalu 
hal itu dilarang oleh Abu Ubaidah.” 

(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Perang Pantai (65)) 


Penjelasan ---------------‏ ملسم ممم ممم ممه 
HÎ: Daun salam, salam adalah sejenis pohon‏ 
berduri, bentuk tunggalnya salamah, daun‏ 
pohon ini namanya girth yang digunakan‏ 
untuk menyamak kulit.‏ 

ii; : Maksudnya ikan. 

Kai يُقَالُ لھا‎ : Kulit pohon ini dijadikan bahan 
perisai. 

4S 55 ya : Dari lemaknya. 

¿4% : Kembali. | 

Wusi : Tubuh kami kembali kuat dan gemuk 
seperti sebelumnya setelah kurus dan lapar. 
M3 SW : Ketika mereka lapar. 


HARAM MEMAKAN DAGING KELEDA! 
PELIHARAAN 


HADITS KE-1262 


AiE الله‎ PG al بن‎ Ap Êsa NING 


ده 


Kaka عَنْ‎ IS dag عليه‎ AI رَسوْلَ الله ص‎ Ol 
Si per Fi a AWAS 
كتاب المغازي: ۳۸ باب غزوة خيبر)‎ U (أخرجه البخاري في:‎ 


Ali bin Abu Thalib & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah : melarang nikah mutah? dan 


2 Nikah untuk batas waktu tertentu, Dinamakan nikah mut'ah 
karena hanya bertujuan untuk senang-senang saja, bukan 
untuk punya anak atau tujuan nikah lainnya. Di awal Islam 
datang, nikah mut'ah dibolehkan, kemudian diharamkan, 
kemudian dibolehkan lagi pada saat Fathu Makkah atau 
Haji Wada’, setelah itu diharamkan hingga hari kiamat. 


IE : Sangat lapar. 


553811481: Miringkan tungku-tungku itu agar 


semua isinya tumpah. 

185 SG : Jangan kau makan. 

Tidak diambil seperlimanya.‏ : ل کش 

#1 : Secara pasti, berasal dari kata batt yang 
berarti memutus, kata ini beri'rab nashab 
sebagai mashdar. 


—..c.cc.cocococo.commomoo...... 


HADITS KE-1266 


١ È 


bgus KM‏ الا َعم الله 


or. دو‎ 


bo e sak Hi a‏ الله عليه 


sisi saka 


(أخرجه البخاري في: ٠٤‏ كتاب المغازي: ۳۸ باب غزوة خيبر) 


Al-Bara' dan Abdullah bin Abi Aufa 
meriwayatkan bahwa mereka pernah bersama 
Nabi 4 dan berhasil memperoleh beberapa 
ekor keledai, lalu mereka memasaknya. Tiba- 
tiba seorang penyeru utusan Nabi 45 berseru, 
"Tumpahkan (isi) periuk-periuk kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


HADITS KE-1267 


“de s% 


JB AMS AN رضي‎ GE ابن‎ bas MW 
Tan sié اله‎ kada نه رول‎ A 
Ni الاين‎ y 6 ii si مِنْ‎ 
BEN AN َيب‎ naa DHA, 
(أخرجه البخاري في: 34 كتاب المغازي: 8" باب غزوة خيبر)‎ 


HWA 66 
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Ibnu Umar berkata, "Nabi # melarang makan 
daging keledai peliharaan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan" (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


HADITS KE-1265 


Cd 


PLAN) sò z 
| 


JB AE AM 923 وف‎ Bl ابن‎ ésa 6 
Gb pn كن‎ US خيب‎ dd edi E GA 
d ES ate Ah Lg Gas; 
sié الله‎ do الله‎ J نَادَى مُنَادِي رَسول‎ 3 si 


sd pj قا تطعا ن‎ AN أكهئوا‎ kas 


LE isat قَالَ عَبْدُ الله (هُوَ ابْنُ‎ ES 
لاتا لم تحمس‎ dg sadé التي صل الله‎ A 


قَالّ: ea yes Ha JG;‏ 
(أخرجه البخاري في: اه كتاب فرض الخمس: E‏ باب ما يصيب من 
الطعام في أرض الحرب) 


Ibnu Abi Aufa berkata, “Kami mengalami 
kelaparan beberapa malam saat Perang 
Khaibar. Dan pada hari penaklukan 
Khaibar, kami mendapatkan keledai- 
keledai peliharaan penduduk dan kami 
menyembelihnya. Ketika periuk-periuk sudah 
mendidih, penyeru utusan Rasulullah كه‎ 
berseru, “Tumpahkanlah periuk-periuk itu dan 
jangan kalian makan daging-daging keledai 
itu sedikit pun.” 

Abdullah bin Abi Aufa berkata, “Menurut kami, 
Nabi 4 melarang memakannya karena belum 
dibagikan bagian seperlima (ghanimahnya). 
Namun, sebagian orang berpendapat bahwa 
beliau memang melarangnya secara mutlak." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian seperlima" 
(57), Bab: Memperoleh makanan di wilayah 
perang (20)) 


kemudian mencuci (periuk itu) saja?” Beliau 
berkata, "Ya, cucilah!" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman" 
(46), Bab: Apakah boleh memecahkan guci 
yang di dalamnya terdapat arak (32)) 


355 ما‎ jé : Dengan menyebut alif pada (ù) 
istifiham dengan memasukkan huruf jar, 
penggunaan seperti ini jarang. 


(51 : Maksudnya tungku-tungku tersebut. 
uy Ab : Tuangankan. 
IL) : Cucilah tungku-tungku itu. 


BOLEH MAKAN DAGING KUDA 


HADITS KE-1269 


PERE 33 


MAS AN الله رضي‎ sak بن‎ AE حََدِيْتُ‎ 8 
EN 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي: YA‏ باب غزوة خيبر) 


er p‏ ب 


JP يوم‎ 


Jabir bin Abdullah & berkata, "Rasulullah 
#8 melarang makan daging keledai jinak 
dan memberi rukhshah (keringanan) untuk 
memakan daging kuda pada saat hari 
Khaibar." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


Penjelasan 


AM عَنْ وم‎ : Tentang hukum memakan daging 
keledai. 


JA 3 A% : Memakan daging-dagingnya. 


Pera ا‎ a aa aa ا‎ a سه سه‎ 
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Ibnu Abbas & berkata, "Saya tidak 
tahu, apakah Rasulullah 225 melarang 
memakan daging keledai karena ia adalah 
kendaraan masyarakat dan beliau tidak 
ingin jika kendaraan (sarana transportasi) 
mereka lenyap, atau memang beliau 
mengharamkannya pada hari Khaibar khusus 
untuk daging keledai jinak." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


pe. .. 


A AK : Yaitu memakan daging keledai jinak. 


El DA : Unta-unta untuk membawa 
barang-barang mereka. 
ول‎ cáis : Karena dimakan. 
PM ad: Penjelasan untuk kata ganti yang ada 
dalam kata (4355). 

HADITS KE-1268 
AiE ANI رضي‎ ERN بي‎ Kala ana ACA 
18 BK الله عَلَبْهِ وَسَلَّمَ رای‎ do g ói 
قالوا: عل‎ OGAN BG E BK يوم‎ 
ألا‎ I uai 3431 قَالَ:‎ SANA 


دس ويس 


نهريقها Ill JG noe‏ 
(أخرجه البخاري في: 7] كتاب المظالم: ٣۲‏ باب هل تحكسر الدنان 
التي فيها الخمر أو تخرق الزقاق) 


Salamah bin Al-Akwa' sa meriwayatkan 
bahwa Nabi 48 melihat api yang dinyalakan 
pada hari Khaibar. Beliau bertanya, "Untuk 
apa api itu dinyalakan?” Mereka menjawab, 
"Untuk memasak daging keledai peliharaan 
(jinak).” Beliau berkata, “Pecahkan dan 
tumpahkanlah (periuk itu).” Mereka bertanya, 
"Mengapa kita tidak menumpahkan 


HADITS KE-1272 


KIE عن الت صل الله‎ gak ابْن‎ Ésa -eVe 
الله‎ Yo HN a 
الله‎ ko gil مّنْ بَعْضٍ ازاچ‎ Sia M3 
Jag فال‎ pa وَل َه لحم صب‎ le 
قله‎ yeah كا أو‎ salang a الله صل‎ 
Lab ba ja لا بس په وَلَكِنَهُ‎ JG JS 


(أخرجه البخاري ني: ٠١‏ كتاب أخبار الأتحاد: ١‏ باب خيرالمرأة الواحدة) 


g 
0 


Ibnu Umar a meriwayatkan dari Nabi 25 
bahwa ada beberapa orang shahabat 
beliau, yang di antaranya adalah Sa'ad‘ 
makan daging. Tiba-tiba seorang istri Nabi? & 
berseru, "Hai, itu daging kadal gurun!” Mereka 
pun berhenti makan. Lantas Rasulullah يه‎ 
bersabda, "Makanlah, ia halal. —atav "Tidak 
mengapa—dimakan (perawi ragu). Tapi, itu 
bukan makananku.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Khabar Ahad" (95), Bab: 
Kabar dari seorang wanita (6)) 


325 : Sa'ad bin Abi Wagagash. 


alis se راج الي صل الله‎ 
adalah Maimunah. 
ls : Maksudnya para sahabat tidak jadi 
makan. kab لَيْسَ مِنْ‎ : Yaitu makanan yang 
tidak biasa bagiku, karena itu aku tidak 
memakannya, karena ia haram. 


مودو 


AN : Ia 


ERE 


من بعص 


da 


4 Sa'adbin Abu Waqqash 


5 Maimunah 
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HADITS KE-1270 
أَسْمَاءَ بنتِ أي ڪر رضي الله‎ jas NONG 
aji لله‎ Ya gan sg حا عل‎ ea 
MSG WATAW 
PA (أخرجه البخاري في: ؟7 كتاب الذبائح والصيد: ؛؟ باب‎ 


والنبح) 


Asma binti Abu Bakar & berkata, "Pada masa 
Nabi : kami pernah menyembelih kurban 
berupa kuda, lalu kami memakannya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Hewan Sembelihan dan 
Buruan" (72), Bab: Kurban dan Penyembelihan 


(24)) 

Ba عاد‎ Penjelasan --------------- 
Ig ali صل الله‎ SI é ع‎ : Yaitu pada zaman 
beliau. 


BOLEH MAKAN DAGING KADAL 
GURUN (DHAB) 


HADITS KE-1271 
aie صل الله‎ BEN قَالَ‎ nam 
KAN HT لست‎ Nha 
(أخرجه البخاري في: ۷۲ كتاب الذبائح والصيد: 5 باب الضب)‎ 


Ibnu Umar a meriwayatkan bahwa Nabi كه‎ 
bersabda, “Daging kadal gurun, aku tidak 
memakannya dan tidak mengharamkannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan dan 
Buruan" (72), Bab: Biawak (28)) 


3 Ohab (Uromastyx aegyptia) adalah sejenis biawak padang 
pasir yang terdapat di Timur Tengah dan termasu 


erbivora, Panjangnya 14 - 36 inci. Wikipedia) 


1” 


suguhkan!” Seseorang memberitahu, “Itu 
adalah kadal gurun, wahai Rasulullah?” 


Seketika itu Rasulullah # menarik tangan 
beliau dari daging kadal gurun hingga Khalid 
bin Al-Walid pun bertanya, “Apa daging 
biawak itu haram, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, "Tidak, hanya saja daging itu 
tidak ada di negeri kaumku, karena itu aku 
tidak mau memakannya.” Khalid berkata, 
"Aku pun mengambil dan memakannya, 
sedangkan Rasulullah £ melihat aku makan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: 
Tidaklah Nabi & makan kecuali telah 
membaca basmalah dan mengetahui apa itu 


(10)) 
مه مه مه مده‎ Penjelasan --------------- 
“IE gg, : Karena Maimunah adalah saudari 


ibu Khalid, Lubabah si sulung binti Harits. 


x 3163: Saudari ibu Ibnu Abbas, Lubabah 
si bungsu. 


2 


64 : Panggang. 
Gb: : Menjulurkan tangan. 


gle 


١ : Isim jamak. Ada yang mengatakan, 
jamak taksir dari wazan-wazan jumu'ul 
gillah, tidak ada bentuk tunggalnya, 
mengikuti pola fi'lah, kata ini adalah salah 
satu di antara empat kata mabni yang 
digunakan untuk bilangan paling kecil. Az- 
Zamakhsyari menuturkan, niswah adalah 
isim mufrad untuk jamak kata imra'ah, ta' 
ta'nits kata ini bukan hakiki, karena itu tidak 
disamakan dengan fi'ilnya ketika ta' ta'nits 
disandarkan padanya, sehingga bisa disebut, 
يسو‎ JG . Pendapat lain menyatakan, niswah 
adalah isim jamak katsrah, sehingga boleh 
diberi tanda atau tidak, seperti contoh; PH 
A dan Ais كَامَتْ‎ . Wanita yang berkata dalam 


hadits ini adalah Maimunah. 
Si: Fi'il mudhari’ dari kata „ŚJ غ‎ artinya 
jiwaku tidak menyukainya. 
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HADITS KE-1273 


Jasa ah “2.33 


انه دخل مع رسول 
mg dé‏ عل Pa yana‏ 006 


Aa 
ص‎ 


الله 7 الله 
385 ابن AN WE Ló ie í 353 NEG‏ 


kedai a Ea Atur 


SARI a بنك الحَارثِ مِنْ‎ bai Ga 
Kep ag به‎ AE AN الله ص‎ Iya SS 
PP ag PA Mg Ne 
SAN يته إلى‎ lag sadé الله‎ Ga لله‎ Ja رسو‎ 
الله‎ Jaan اتابن انو طز أَخْرْنَ‎ 
6 Lin gh al ja u kan sae صل الله‎ 


Sua‏ ل الله ga‏ اله de‏ وام 


AH a SBI 33 خَالِدُ‎ ina 


- 


J‏ ل ون AN‏ قي 
sasa‏ 


jor‏ م 


يده عن 
يَارَسْوْلَ الله قا 
Sel adat‏ 
الله صل اللّهُ ja dg ads‏ 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الأطعمة: ٠١‏ باب ما كان النبي صلى 
الله عليه وسلم لا يأكل حتى يسمى له فيعلم ما هو) 
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Khalid bin Al-Walid meriwayatkan bahwa 
ia bersama Rasulullah #& pernah menemui 
bibinya, Maimunah, yang juga bibi Ibnu 
Abbas. Kemudian ia mendapati kadal gurun 
yang telah terpanggang yang dibawa oleh 
saudari bibinya, Hufaidah binti Al-Harits dari 
Najed. Maimunah pun menyuguhkan biawak 
itu kepada Rasulullah 3%. Jarang sekali beliau 
mengulurkan tangan untuk mengambil 
makanan hingga beliau dipersilakan bahwa 
makanan itu untuk beliau. Rasulullah +¥ 
mengulurkan tangan beliau ke arah kadal 
gurun, lalu seorang wanita yang hadir di situ 
berkata (kepada yang lain), “Beritahukan 
kepada beliau makanan yang telah kalian 


Wf: Susu yang dikeringkan. 
ési; : Jamak dhabb (biawak). 14 
merasa tidak suka. 


: Karena 


BELALANG HALAL DIMAKAN 
HADITS KE-1275 
AMS رَضِيَ الله‎ Hal ad حَدِيْتُ ابن‎ ANG 
Gan ag se َع الي صل الله‎ ap َل‎ 
sa iaa KEB an org 


(أخرجه البخاري في: ١ه‏ كتاب Y ah‏ باب قبول المدية) 


Ibnu Abi Aufa gg berkata, "Kami mengikuti 
peperangan bersama Nabi 4g sebanyak 
tujuh kali, atau enam kali. Kami sering makan 
belalang bersama beliau?." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (72), Bab: 
Menerima hadiah (7)) 


Penjelasan 
مَعَهُ ارا‎ St & : An-Nawawi menukil ijma’ 
halalnya memakan belalang. 


KELINCI HALAL DIMAKAN 


HADITS KE-1276 


sob 


Gi قَالّ:‎ 6 


a 4 . s <5 t p 
ALE انس رَضِيَ الله‎ ba -ey 


ص 
ret‏ 


Gi 


5 eziz 
فاتىت‎ » 


7 imam Nawawi menukilkan adanya ijmak (konsensus) 


ulama bahwa hewan belalang halal untuk dimakan. 
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Si : Untuk meralat, artinya di sini 
adalah menegaskan khabar, seakan beliau 
mengatakan, “Ia tidakharam.” Beliau ditanya, 
“Kenapa engkau tidak memakannya?” 
Beliau menjawab, “Karena ia tidak ada di 
bumi kaumku.” Fa' dalam AYAH adalah fa’ 


sababiyah. 

HADITS KE-1274 
AG AMS ابن عَبّاس رَضِيَ اللّهُ‎ Kal -eve 
الت‎ ISU وسل أَقِطَا وَسَمْنَا وَأضْباء‎ adi AN 
O اطا وسمنا وا‎ calang يه‎ 


255 yg BIN Ga dag الله عَلَيْهِ‎ jo 
Bu JS G ابن عَبّاس:‎ JÉ NA LAN 
ما‎ uge ولو‎ ag ae الل‎ Ja الله‎ Yaa 
Aa الله صل الله‎ yag na JS 
(أخرجه البخاري في: ١ه كتاب الهبة: ۷ باب قبول الحدية)‎ 


Ibnu Abbas ووه‎ berkata, "Ummu Hutfaid!, bibi 
Ibnu Abbas, menghadiahkan keju, minyak 
samin, dan daging kadal gurun kepada Nabi 
#5. Beliau pun memakan keju dan minyak 
samin, tapi membiarkan daging kadal gurun 
karena tidak menyukainya." 


Ibnu Abbas berkata, "Semua dihidangkan 
pada makanan Rasulullah 345. Sekiranya ia 
(daging biawak) diharamkan, tentu tidak akan 
dihidangkan pada makanan Rasulullah 4.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (72), Bab: 
Menerima hadiah (7)) 


... 2 


Penjelasan 
anta |: Namanya Huzailah, bentuk tashghir 
dari kata hazlah, ia adalah saudari Ummul 
Mukminin Maimunah. 


6 Saudara perempuan ummul Mukminin, Maimunah. 


BOLEH MENGGUNAKAN SENJATA 
UNTUK BERBURU DAN LARANGAN 
MENGGUNAKAN KETAPEL 


HADITS KE-1277 


155 


Ya »انه رای‎ 
ko فَإنَّ وَسُوْلَ الله‎ SET AJE Sak 
Sa ENG عن‎ A dag عَلَيْهِ‎ a 


SI‏ له لا يُصَادُ S3 Kn‏ به 
> ع tata‏ أدهي 24 


Jaka الله بن‎ E Êsa NN 


r 
5 0 


g ok سے‎ gs. 


jatah قڏ‎ ESIS GAS 


eter,‏ يرس صف كه Er‏ كم mna‏ سه ده 
راه بعد ذلك DIK‏ فقال a‏ احدتك عن رسول 
a‏ الله ASAS dag ala‏ عَن PSI‏ 


كر BII BIS Sih SIM‏ كَذَا 185 
(أخرجه البخاري في: 76 كتاب الذبائح والصيد: ٠‏ باب الخذف 
والبندقة) 


Abdullah bin Mughaffal meriwayatkan 
bahwa ia melihat seorang laki-laki melempar 
batu dengan ketapel, maka Abdullah bin 
Mughaffal menegur, "Jangan melempar 
batu dengan ketapel, sebab Rasulullah 45 
telah melarangnya,” atav ia mengatakan, 
"Rasulullah # membencinya." 


Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia tidak bisa 
digunakan untuk memburu buruan? dan tidak 
bisa digunakan untuk melukai (membunuh) 
musuh. la hanya bisa mematahkan gigi dan 
memecahkan mata." 


Setelah itu ia kembali melihat lelaki tersebut 
melempar batu dengan menggunakan 
ketapel, maka ia pun berkata, "Sudah aku 
sampaikan kepadamu hadits Rasulullah 
16, bahwa beliau melarang atau membeci 


8 Sebab, ketapel dapat menyebabkan hewan buruan mati 
karena kekuatan orang yang menggunakannya, bukan 
karena ketajamannya. Sehingga, menurut kesepakatan 
ulama, hewan yang mati karena terkena ketapel haram 
untuk dimakan. 


798 


ا إل gaes‏ الله صل الله dag aé‏ يرك أو 


(أخرجه البخاري في: ١ه‏ كتاب البة: ه باب قبول هدية الصيد) 


Anas æ berkata, "Kami pernah disibukkan 
untuk menangkap kelinci di lembah 
Marruzh Zhahran. Orang-orang berusaha 
menangkapnya hingga mereka keletihan. 
Kemudian aku bisa menangkapnya lalu 
aku bawa menghadap Abu Thalhah. 
Dia lantas menyembelihnya kemudian 
mengirim daging paha depannya atau paha 
belakangnya kepada Rasulullah 4&. Beliau 
pun menerimanya lantas memakannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (72), Bab: 
Menerima hadiah binatang buruan (5)) 


Penjelasan 
Ga : Kami mengejar. 

ust : Isim jenis, disebut untuk kelinci jantan 
ataupun betina. 

OEM 3 : Isim ‘alam mudhaf ilahi, i'rabnya 
untuk kata yang pertama ($4), sementara yang 


kedua (o1#81) selalu majrur karena idhafah. 
Ia adalah sebuah tempat di dekat Makkah. 


yá. : Mereka letih dan lelah (mengejar 
kelinci). 

(28:36 : Aku kemudian mendapati kelinci itu. 
ik d : Suami ibunya Anas, namanya Ummu 
Sulaim. 

Wj» : Bagian tubuh di atas paha (pantat). 
AL; : Menerima pemberian tersebut. 


(أخرجه البخاري في: ۷۲ كتاب الذبائح والصيد: 60 باب ما يڪره 
من TE‏ والمصبورة والمجشة) 


Anas berkata, “Nabi يه‎ melarang mengurung 
binatang.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan 
dan Buruan" (72), Bab: Larangan memutilasi 
binatang yang masih hidup (25)) 


- 
+2? + 


Ka أنْ‎ : Diikat untuk dijadikan sasaran panah 
hingga mati. 


HADITS KE-1279 
JB em عَنْ سَعِيدٍ بن‎ AS حَدِيْتُ ابن‎ = MONA 
عَنْهَا‎ WAS era agya دَجَاجَةٌ‎ 
مَنْ فَعَلَ هَدَا إِنَّ ال صل الله‎ AS SA J3 


Te Te, سو‎ Dat ia s 

عليه وَسلم لعنّ مَن فعل هذا 

(أخرجه البخاري في: ۷۲ كتاب الذبائح والصيد: Ko‏ باب ما يكره 
من المثلة والمصبورة والمجثمة) 


Hadits نمطا‎ Umar dari Sa'id bin Jubair 
a berkata, “Aku pernah bersama Ibnu 
Umar melewati beberapa pemuda atau 
sekelompok orang yang sedang menjadikan 
ayam sebagai sasaran lempar mereka. 
Ketika mereka melihat Ibnu Umar mereka 
pun kabur. Ibnu Umar lalu berkata, “Siapa 
yang melakukan ini! Sesungguhnya, Nabi كه‎ 
melaknat orang yang melakukan perbuatan 
seperti ini.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan 
dan Buruan" (72), Bab: Larangan memutilasi 
binatang yang masih hidup (25)) 


ketapel, namun kamu tetap melakukannya. 
Sungguh, akutidak akan berbicara denganmu 
begini dan begitu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan dan 
Buruan" (72), Bab: Berburu dengan melempar 
dan memakai senjata (28)) 


Penjelasan---------------‏ لالم م م م مه سم دم ممع 
Gak : Melempar batu kerikil atau biji-bijian‏ 

di antara dua jari. 
SA Kayu yang digunakan untuk 


meleparkan batu kerikil atau biji-bijian 
(ketapel). 


X6 پە‎ Mas لآ‎ : Karena ketapel membunuh 
dengan kekuatan orangyang membidik, bukan 
ketajaman benda yang digunakan untuk 
membidik. Untuk itu, semua buruan yang 
terbunuh karena ketapel, haram hukumnya. 
(KN; : Dijelaskan dalam Al-Mishbah: naka'tu 
fil 'aduwwi naka'an, mengikuti bab nafa'a 
yanfa'u, dialek lain menyebut; nakaytu fihi 
unki, mengikuti bab rama yarmi, isim kata ini 
adalah nikayah, artinya aku membunuh dan 
menawan. 


#SI, : Maksudnya bidikan atau lemparan. 
Maknanya, larangan membidik buruan 
dengan ketapel, karena beresiko membunuh 
hewan bukan untuk dimakan. Ini dilarang, 
namun jika yang bersangkutan masih sempat 
menyembelih buruan yang ia bidik dengan 
ketapel dan semacamnya, buruan halal 
dimakan. 


LARANGAN MENGURUNG BINATANG 
HINGGA MATI 


HADITS KE-1278 


JG csi Ela NYA‏ تھی AN‏ صل الله 


SIN Ganas وَسَلْمَ أن‎ aE 
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mencurahkan kemurahan hati, menahan diri 
untuk menyakiti, tidak mengadu, menjauhi 
segala hal yang diharamkan, dan menerapkan 
kemuliaan akhlak. 


mereka membidik hewan tersebut‏ : يرمونها 
untuk mereka bunuh.‏ 


jamak fata. Futuwwah artinya‏ : بفتية 
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BAB 37 
SEMBELIHAN 


kata yang dibuang, maksudnya karena 
ketentuan Allah, atau mencari berkah dengan 
nama Allah. Menurut pendapat jumhur, 
membaca basmalah saat menyembelih 
hukumnya sunnah berdasarkan hadits 
marfu' Muslim: “Siapa melihat hilal (bulan) 
Dzulhijjah lalu ingin menyembelih (hewan 
kurban), maka hendaklah menahan diri 
(jangan mengambil) bulu dan kuku- 
kukunya.” Syarat yang dikaitkan dengan 
kehendak menafikan hukum wajib. 


HADITS KE-1281 


ت 
0 
3 
. 


PENA حَيْتُ‎ AN 
r کت‎ rez 2.9 211100 3 و‎ I s 
WS aLa J3 لي يقال لَه أبو بردة‎ JE 


ú abú A As 


لشفت 


sad WAH J6 adi 
dead Hata kog 1505 25 AS a 

(أخرجه البخاري في: ۷۳ كتاب الأضاحي: ۸ باب قول النبي صلى الله 
عليه وسلم لأبي بردة ضح باللجذع من المعز) 


Al-Bara' bin Azib x berkata, “Pamanku, Abu 
Burdah pernah menyembelih hewan kurban 


WAKTU MENYEMBELIH 
HADITS KE-1280 
الله‎ ka 2 صل‎ dé wadi حَدِيْتُ‎ -WA 
Sia 


HA GAN 
لم يذيح فليذيح؛ ياسم الله‎ 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب العيدين: TT‏ باب كلام الإمام 
والناس في خطبة العيد) 


Hadits dari Jundab sx, yang berkata, “Nabi 
ig melaksanakan shalat Hari Raya kurban, 
lalu beliau menyampaikan khotbah, lalu 
menyembelih. Kemudian beliau bersabda, 
"Barang siapa menyembelih hewan sebelum 
shalat maka ia harus menyembelih hewan 
kurban lain sebagai penggantinya. Dan 
barang siapa yang belum menyembelihnya, 
maka sembelihlah dengan nama Allah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya” (13), 


Bab: Pembicaraan Imam dan jama'ah ketika 
sedang khatbah id (23))) 


AN 3 : Yaitu shalat Id. 
يام الله‎ San : Yaitu karena Allah, ba* di sini 
bermakna lam, atau berhubungan dengan 


semacamnya, maksudnya kambing bukan 
untuk kurban. Ini namanya mudhaf kepada 
kata yang dibuang yang ditempatkan pada 
posisi mudhaf ilaih. 

(13 : kambing yang biasa masuk rumah yang 
usianya tidak tertentu. 

AI Ga 1212 : kambing yang belum menginjak 
usia tiga tahun. 
K£S:yaitusembelihlahhewansembelihanmu, 
khusus untukmu saja. 


er ne 


seperti biasa, bukan daging kurban. 


id) gai : maksudnya daging yang ia makan 


Ibnu Asir menjelaskan, nasikah‏ : 45 5 سە 
adalah hewan kurban, bentuk jamaknya‏ 
nusuk. Nusuk juga berarti ketaatan, ibadah,‏ 
dan apapun yang kita gunakan untuk‏ 
mendekatkan diri kepada Allah. Nusuk‏ 
adalah sesuatu yang diperintahkan syariat.‏ 


HADITS KE-1282 


JG an Yadi Bus -‏ قال الل ص الله 


Sea a 33 
Sia Ag AE الله‎ bo الت‎ ISS lan 
Kedua gaiss IP 
PEREKA 
Y Fata bya LALU A 

(أخرجه البخاري في: Wr‏ كتاب العيدين: ه باب الأكل يوم Gel‏ 
Anas ag berkata, "Nabi 35 bersabda: "Barang‏ 


siapamenyembelih sebelum shalat hendaklah 
ia mengulanginya”. "Lalu berdirilah seorang 


1 Sebab, menyembelih hewan kurban pada hari raya Idul 
Adha tidak sah dilakukan sebelum shalat 'Id. Karenanya, 
ia harus menyembelih lagi setelah shalat 'Id. 


sebelum shalat (Id)) Maka Rasulullah 3 
bersabda kepadanya, 'Kambingmu hanya 
daging biasa (bukan daging kurban))' 
Pamanku berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
hanya memiliki seekor jad'ah (anak kambing 
yang berusia dua tahun))' Beliau bersabda, 
'Sembelihlah kambing tersebut, namun hal itu 
tidak sah untuk selain kamu.' 


Kemudian beliau melanjutkan sabdanya, 
'Barang siapa berkurban sebelum shalat (Idul 
Adha), ia hanya menyembelih untuk dirinya 
sendiri, dan barang siapa menyembelih 
setelah shalat, maka sempurnalah ibadahnya 
dan dia telah melaksanakan sunah kaum 
muslimin dengan tepat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kurban” (73), Bab: Sabda 
Nabi & untuk Abu Burdah: “Sembelihlah anak 
kambing.” (8)) 


al $š : Maksudnya sebelum shalat ‘id. 
Alif dan lam ini untuk sesuatu yang sudah 
diketahui. 


Gi : Maksudnya kambing yang engkau 
sembelih sebelum shalat Id. 


el iU : Bukan hewan kurban dan tidak ada 
pahalanya. Idhafah kata ini rumit difahami, 
karena idhafah ada kalanya maknawiyah 
yang diperkirakan dengan مِنْ‎ (dari), seperti 
kata berikut: حَدِيْدٍ‎ pîl (cincin dari besi), atau 
diperkirakan dengan lam kepemilikan, seperti: 
& (WE (budak milik Zaid), atau diperkirakan 
dengan 4 (dalam, di, pada), seperti; aseli 2:5 
(pukulan pada hari ini), dan ada kalanya 
lafzhiyah sebagai sifat yang dihubungkan 
kepada ma'mul-nya, seperti a55 wib dan 
kalimat 43! 5-2 , namun kedua kemungkinan 
ini tidak berlaku untuk kata 4 #£. 

Tanggapan, idhafah ini dengan perkiraan 
huruf yang dibuang, maksudnya kambing 
yang dagingnya dimakan sebagai makanan 
biasa, bukan makanan ibadah, atau 
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da صل الله عليه‎ Gl فَذَكْرَهُ‎ Su HS 
sii as Já 

(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الوكالة: ١‏ باب وكالة الشريكِ الشريكٌ 
في القسمة رغيرها) 


Uqbah bin Amir & meriwayatkan bahwa Nabi 
38 memberinya kambing yang hendak beliau 
bagikan untuk parashahabat beliau, kemudian 
tersisa anak kambing yang sudah bisa berdiri 
sendiri. Hal itu diberitahukan kepada Nabi 4g, 
lalu beliau bersabda, “Sembelihlah ia." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perwakilan” (40), Bab: 
Perwakilan seorang rekan kepada rekannya 
dalam pembagian dan selainnya” (1)) 


5% : Kambing kecil ketika sudah kuat, atau 
ketika sudah berusia satu tahun. 


SUNAH MENYEMBELIH SENDIRI 
DAN TIDAK MEWAKILKAN, SERTA 
MEMBACA BASMALAH DAN TAKBIR 


HADITS KE-1284 


-At‏ حَدِيْتُ ko DN AD JG uya‏ الله 
عليه وَسَلمَ bian‏ أملحين WAS gal‏ 

kro عل‎ Alang وكين وَوَضَعٌ‎ Ka 
باب العكبير عند الذبح)‎ ٤ كتاب الأضاحي:‎ Ar (أخرجه البخاري في:‎ 


Anas يع‎ berkata, "Nabi 35 pernah berkurban 
dengan dua domba putih yang bertanduk. 
Beliau menyembelihnya dengan tangan 
beliau sendiri sambil menyebut (nama Allah) 
dan bertakbir, dengan meletakkan kaki 
beliau dekat pangkal leher domba tersebut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kurban” (73), Bab: 
Bertakbir ketika menyembelih (14)) 
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laki-laki seraya berkata, “Pada hari ini daging 
sangat diharap.” Laki-laki itu kemudian 
menyebut-nyebut tetangga-tetangganya, 
dan seakan Nabi #f membenarkan orang itu. 
Lelaki itu berkata, “Sungguh, aku berkurban 
dengan seekor jadz'ah lebih aku sukai dari 
dua ekor kambing.” Nabi 4& pun memberikan 
keringanan untuk orang tersebut. Aku (Anas) 
tidak tahu apakah keringanan itu juga berlaku 
untuk yang lain atau tidak.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Dua Hari Raya" (40), 
Bab: Makan pada hari kurban” (5) )) 


sali: Mengulangi sembelihan, karena 
sembelihan dimaksudkan untuk kurban, 


tidak sah disembelih sebelumnya. 

slza ġe 56 55 : Maksudnya fakir dan miskin. 
kia وَعِنْدِي‎ : Ibnu Atsir menjelaskan, jadza' jika 
dikaitkan dengan usia hewan artinya hewan 
muda dan kuat, yaitu unta yang memasuki 
tahun kelima, atau sapi dan kambing yang 
berusia dua tahun. 

Saga ¿sÍ : Karena dagingnya enak, 
gemuk, dan banyak lemaknya. 

ya Labin SST : Maksudnya orang tersebut,‏ سِوَاهُ 
sehingga hukumnya berlaku umum untuk‏ 
seluruh mukallaf.‏ 


Aj : Sehingga hukumnya khusus berlaku‏ ل 
untuknya. Masalah ini diperdebatkan para‏ 
ahli ushul fiqh; apakah khitab syariat untuk‏ 
seseorang khusus berlaku untuknya saja,‏ 
atau berlaku secara umum. Pendapat kedua‏ 
dalam masalah ini dinyatakan Hanabilah.‏ 


HADITS KE-1283 


Jer أنَّ‎ ea بن عَامِر‎ Kis حَدِيْتُ‎ tar 


kalian: gigi itu sejenis tulang, sedangkan kuku 
adalah alat yang biasa digunakan oleh bangsa 
Habasyah (untuk menyembelih))' 


Kami lalu mendapatkan rampasan unta dan 
kambing, saatadasalahsatuuntatersebutyang 
kabur, maka seorang laki-laki melemparnya 
dengan anak panah, hingga dapat 
menangkapnya kembali. Maka Rasulullah 35 
bersabda, "Sesungguhnya di antara unta-unta 
ini ada yang liar sebagaimana binatang buas, 
jika kalian merasa susah dibuatnya, maka 
lakukanlah seperti itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan 
dan Buruan" (72), Bab: Hewan yang kabur 
disamakan dengan binatang buas (23)) 


Ba an Penjelasan --------------- 
sad SY إِنَا‎ : Rangkaian kata ini menempati 
posisi ma'mul kata 1,41, Ijj khabar 6), kata 
لارا‎ aslinya 5,3Y nun dibuang karena di- 
mudhaf-kan, sehingga menjadi yazî, orang 
Arab membuang dhammah yang huruf 
sebelumnya berharakat kasrah, mereka 
membuang kasrah, selanjutnya harakat 
dhammah huruf ya' dialihkan ke huruf gaf, 
selanjutnya ya' dibuang karena berharakat 
sukun setelah waw sukun. 

adji jamak Gas artinya pisau‏ وَلَيْسَتْ مَعَنَا مُدّى 
atau parang.‏ 

Jadi : fi'il amar dari kata 'ajalah, artinya 
segerakan hewan mati, jangan sampai hewan 
mati tercekik. 


7 80 O9 2.32 poe 


ài : Dari kata Sp kid Aan KAN artinya 
hewan ternak suatu kaum mati. Dengan 
demikian, makna kata ini adalah membunuh 
hewan kurban dengan disembelih dan 
menghilangkan nyawanya seiring dengan 
keluarnya darah. 

(al sf : Inhar artinya mengalirkan dan 
mengucurkan darah dengan banyak, 
keluarganya darah dari titik sembelihan 
disamakan seperti aliran air di sungai. 


ANA ERA Raka Penjelasan --------------- 
sal : Amlah adalah warna yang putihnya 
lebih dominan dari hitamnya. Pendapat lain 
mengartikan putih murni. 

ea : Agran adalah kambing yang memiliki 
dua tanduk. 

Shafhah segala sesuatu artinya wajah‏ : صِفَاحِهِمًا 
dan bagian depannya.‏ 


BOLEH MENYEMBELIH DENGAN 
SEGALA ALAT YANG DAPAT 
MENUMPAHKAN DARAH, KECUALI 
GIGI, KUKU, DAN TULANG 


HADITS KE-1285 
Benar رَافِع‎ ia -Wao 
seg وَلَيْسَتْ‎ AÉ لاقو الْعَدُوٌ‎ Ó الله‎ Jas 
الم وَدْكِرَ اسم الله‎ SAN أَوْأَرِنْء ما‎ Jas Ju 
gan ما‎ abiss Gang GAN َكل ليْسَ‎ 
kad a JAS NG Gani Ga S وتي‎ 


er 
on 


ng gg adi الله‎ bo الله‎ Jys JS 


0 کے ہے کے ATT e‏ هه 28 
aa Sat pY‏ الوَحْشء فإذا غَلبَكُمْ ينها 
gkah Ha‏ په NAS‏ 


(أخرجه البخاري في: ؟7 كتاب الذبائح والصيد: KY‏ باب ما نڌ من 
البهائم فهو بمنزلة الوحش) 


Rafi" bin Khadij berkata, “Aku berkata, wahai 
Rasulullah, besok kita akan bertemu musuh, 
sementara kita tidak lagi mempunyai pisau 
tajam? Beliau menjawab, 'Sembelihlah dengan 
sesuatu yang dapat mengalirkan darah, 
sebutlah nama Allah, lalu makanlah, kecuali 
dengan gigi dan kuku. Aku jelaskan kepada 
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(harta rampasan perang berupa) unta dan 
kambing. Saat itu Nabi 4& berada di belakang 
bersama rombongan yang lain. Orang-orang 
yang lapar itu segera saja menyembelih lalu 
mendapatkan daging sebanyak satu kuali. 
Nabi 3š pun memerintahkan agar kualitersebut 
dikeluarkan isinya. (Karena daging itu belum 
dibagikan dari ghanimah)) Kemudian beliau 
membagi rata, setiap sepuluh kambing sama 
dengan satu ekor unta. 


Namun, ada seekor unta yang lari lalu mereka 
mencarinya hingga kelelahan. Sementara itu, 
di antara mereka ada yang memiliki seekor 
kuda yang lincah lalu ia mencari unta tadi dan 
memburunya dengan panah hingga akhirnya 
Allah menakdirkannya dapat membunuh 
unta tersebut. Kemudian beliau bersabda, 
'Sesungguhnya binatang seperti ini hukumnya 
sama dengan binatang liar. Maka apa saja 
yang kabur dari kalian (lalu didapatkannya), 
perlakukanlah seperti ini.’ 


Aku berkata, 'Kita berharap atau khawatir 
bertemu musuh esok hari sedangkan kita 
tidak punya pisau, apakah kita boleh 
menyembelih dengan kayu? Beliau berkata, 
"Setiap yang ditumpahkan darahnya dengan 
disebut nama Allah maka makanlah, kecuali 
gigi dan kukunya, dan aku akan sampaikan 
tentang itu. Adapun gigi, termasuk tulang, 
sedangkan kuku merupakan pisaunya orang- 
orang Habasyah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kerja Sama” (72), Bab: 
Pembagian kambing (3)) 


Setelah mereka meletakkan‏ : رَتصبوا الْمُدُوْرَ 
daging di dalam tungku-tungku tersebut.‏ 
S286 : Dimiringkan untuk menuangkan‏ 
isinya. An-Nawawi menjelaskan, karena‏ 
mereka sudah berada di Darul Islam, tempat‏ 
dimana mereka tidak boleh memakan barang‏ 
rampasan perang milik bersama, karena‏ 
memakan sebagian di antara barang-barang‏ 


AB, 4&1 SS : Dilarang menyembelih 
menggunakan gigi dan kuku hewan, karena 
orang yang menyembelih menggunakan 
kedua benda ini, ia mencekik hewan dan 
tidak memutuskan urat lehernya. 


&! تهب‎ : Maksudnya unta-unta rampasan 
perang. 


Asi مِنْهَا‎ 555 : Ada seekor unta yang terlepas. 


Zat : Jamak 21 artinya menjadi liar dan tidak 
jinak lagi. 


HADITS KE-1286 


Aa Au JG g بي‎ es Bas -WAT 
TAM FEAET بذي‎ ana, عليه‎ A 7 


ate‏ 2ه 


س جو فاصابوا | CA 665 JB AE, Sel‏ 
أا ان تجا ب Nai‏ 5545 

pa‏ عت ينافيت 

la $S an HA مِنَ‎ 3 


Har pr si 
= EM 


455 aaa 
سير‎ Jab ف الْقَوْم‎ 336 55 deals Aa 29 بعد‎ 
6): JB 3 اللخ‎ an ia Haa das اوی‎ 


03 A 


Sg SGA oa‏ 3 وابد Ti‏ قيا عَلْبَكُمْ 


کم بي 4 


SE ترجو أو‎ ý FAH بن شال‎ ala Gia 
rai sesi Sa Clan EA 
ca PA اس سم الله عليه‎ S3, ما مَا أَنْهَرَ الم‎ 
اش‎ dag عن‎ pesta ولق‎ 6 

KESAN قَمُدَى‎ AAN ET َعَم‎ 


(أخرجه البخاري في: 47 كتاب الشركة: ٣‏ باب قسمة الغنم) 


G 


Rafi’ bin Khadij as berkata, “Kami bersama 
Nabi & di Dzul Hulaifah ketika sebagian orang 
terserang lapar lalu mereka mendapatkan 
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alas SA UI : Gigi biasanya tidak memotong, 
tapi hanya melukai dan mengeluarkan 
darah, sehingga nyawa hewan keluar tanpa 
disembelih. An-Nawawi menjelaskan, makna 
hadits; janganlah kalian menyembelih 
dengan menggunakan tulang, karena tulang 
najis terkena darah. Kalian dilarang untuk 
mengotori tulang dengan menggunakannya 
untuk beristinja', karena tulang adalah bekal 
saudara kalian dari bangsa jin. 

15531 S33 HEM Uh : Sementara kuku hewan 
adalah pisaunya orang-orang Habasyah, kita 
tidak boleh menyerupai mereka ataupun 
syiar-syiar mereka karena mereka adalah 
orang-orang kafir, dan mereka mengeluarkan 
darah hewan dengan kuku-kuku mereka 
hingga nyawa hewan hilang tercekik dan 
tersiksa, mereka menggunakan cara tersebut 
untuk menggantikan penyembelihan. 


سه نه .0...comcc—ccccococ.c..coumusunaana‏ 


LARANGAN MAKAN DAGING KURBAN 
LEBIH DARI TIGA HARI KEMUDIAN 
DIMANSUKH DAN DIBOLEHKAN 
SESUKANYA 


HADITS KE-1287 


LA 


KA As عبد اللّه بن‎ SIS -WAY 
SNI لوا مِنَ‎ sak aie AN ko الله‎ Jian 


kak‏ ْم لهي 
(أخرجه البخاري فيد 76 كتاب الأضاحي: ٠١‏ باب ما يؤكل من لوم 
الأضاحي وما يتزود منها) 


Abdullah bin Umar ؟‎ berkata, “Rasulullah & 
bersabda: "Makanlah daging kurban selama 
tiga hari?” Sementara Abdullah makan 


2 Abdullah bin Umar tidak memakan daging kurban setelah 
tiga hari. Bahkan, demi menjalankan perintah hadits 


rampasan perang ini hanya dibolehkan di 
Darul Harb. Perintah menuangkan isi tungku 
dimaksudkan membuang kuahnya sekalian 
sebagai hukuman bagi mereka. 

A 3 مِنَ‎ IE Jis : Mereka menyamakan 
sepuluh ekor kambing dengan seekor unta 
mengacu pada harga kambing dan hewan 
pada saat itu. 


555 : Lari dan terlepas. 

SA : Membuat mereka tidak berdaya. 

Condong dan berkeinginan.‏ : َأَهْوَى 

p4 : Maksudnya ia melesakkan anak panah. 


Doorz 


Yaitu Allah menahan unta yang‏ : 22553 الل 
terlepas dengan anak panah menancap di‏ 
tubuhnya.‏ 


zí : maksudnya unta. 

Saji : Jamak abidah artinya hewan-hewan 
yang terlepas dan melarikan diri. 

SSS به‎ 146 : Yaitu panahlah dia seperti 
hewan buruan. 

Raja di sini artinya takut.‏ : ترجؤ 

cai, ASI : Qashab adalah setiap tanaman 
yang akarnya berlubang tengah seperti 
selang, bentuk tunggalnya gashbah. Di antara 
jenis akar ini ada yang kuat, menjadi bahan 
seruling, ada juga yang digunakan untuk atap 
rumah, dan ada juga yang dibuat pena. 


pah sai ما‎ : Mengalirkan dan mengucurkan 
darah dengan banyak, keluarganya darah 
dari titik sembelihan disamakan seperti 
aliran air di sungai, ما‎ di sini maushul dan 
mubtada”, khabarnya yS , atau L di sini 
huruf syarat, dan fa' sebagai jawab syarat. 
Perkiraan susunan kata ini demikian, sesuatu 
yang mengalirkan darah dan nama Allah 
disebut saat penyembelihan, maka makanlah 
sembelihan itu. 

AAN Zan لَيْسَ‎ : yi di sini untuk pengecualian, 
artinya N), kata-kata selanjutnya beri'rab 
nashab sebagai pengecualian. 
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aa : Hewan sembelihan, maksudnya 
kambing yang disembelih. 


-t 2 


Laa ¿i : Maksudnya larangan ini bukan 
untuk haram, dan tidak memakan hewan 
kurban setelah tiga hari juga tidak wajib. 

dala SI : Maksudnya orang-orang kaya 
memberi makan orang-orang miskin dari 
hewan kurban. 


HADITS KE-1289 


LI 


& JG w AN بن عبد‎ pé bas -KAA 


KES‏ ن خم SEP GN‏ يی د 


LA 


s 
2... 


حص 
ea) Tai‏ ص ANI‏ عليه WS J cak‏ 1933553 


rar 2 
. 


6355; HSE 
باب ما يأكل من البدن‎ E کتاب الحج:‎ to (أخرجه البخاري في:‎ 
وما يتصدق)‎ 


Jabir bin Abdullah #& berkata, “Kami tidak 
memakan daging hewan kurban kami lebih 
dari tiga hari Mina (Tasyrig)) Kemudian 
Nabi %& memberi keringanan kepada kami, 
beliau bersabda, ‘Makanlah dan jadikanlah 
bekal.” Kami pun makan dan menjadikannya 
sebagai bekal.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Daging 
hewan kurban yang dimakan dan yang 
disedekahkan (124)) 


GN : Bentuk tunggalnya badanah, yaitu unta 
atau sapi yang disembelih di Makkah, disebut 
badanah karena hewan-hewan ini mereka 
gemukkan. 

Ga SW : Maksudnya tiga hari di Mina, inilah 
hari-hari yang berbilang. 


daging kurban tersebut dengan minyak, 
ketika dia kembali dari Mina. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kurban” (73), Bab: 
Daging hewan kurban yang dimakan dan 
yang disimpan (16)) 


Maksudnya, Abdullah bin Umar tidak 
memakan daging kurban setelah tiga hari 
berada di Mina, ia makan dengan lauk 
minyak karena berpedoman pada perintah 
tersebut. Ini mungkin karena mansukh, atau 
izin untuk memakan hewan kurban setelah 
tiga hari, tidak sampai kepadanya. 


HADITS KE-1288 

ÚS Kaal قَالَتْ:‎ emng LSG حَدِيْتٌ‎ NAN 
ala ahe الله‎ Jo AI يه إلى‎ AAR kal 

گے سے ميات ع 3 2 25 ركوس o‏ 
JB aah‏ لا تأكلوا إلا DI‏ ايام وَلَيْسَتْ 
APEERE EAT‏ 
(أخرجه البخاري في: 7 كتاب الأضاحي: 17 باب ما يؤكل من لحوم 
الأضاحي وما يتزود منها) 


Aisyah & berkata, "Kamipernahmenggarami 
daging kurban, lalu kami menyerahkannya 
kepada Nabi ig di Madinah, maka beliau 
bersabda, “Janganlah kalian memakannya 
jika melebihi tiga hari. Hal ini bukan karena 
keharusan, akan tetapi aku hanya hendak 
membagikannya kepada yang lain.” Wallahu 
a'lam." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kurban” (73), Bab: 
Daging hewan kurban yang dimakan dan 
yang disimpan (16)) 


tersebut, ia hanya berlauk minyak (samin). Hadits di 
atas mempunyai dua kemungkinan: Pertama, mansukh. 
Kedua, Ibnu Umar tidak tahu kalau ada pembolehan 
setelah larangan tersebut. 


AL-FAR'U? DAN AL-'ATHIRAH' 


HADITS KE-1291 


CARTE äi CAFF al حَدِيثٌ‎ AN 
Ga Y ES Yh قَالّ:‎ caka الله عليه‎ Je 


r 
sb s 


JANG ANG‏ التتاج كَانُوا يَدْجَحُونَهُ لَطَوَاغِيتِهِمْ. 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب العقيقة: ٣‏ باب الفرع) 


Abu Hurairah gg meriwayatkan dari Nabi 
#5, beliau bersabda: “Tidak ada fara’ dan 
athirah." 


Fara' adalah anak pertama seekor unta yang 
mereka sembelih untuk sesembahan mereka. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Aqiqah” (71), Bab: Al 
Fara' (3)) 


erra. Penjelasan --------------- 


jiji : anak pertama unta. Dulu, mereka 
menyembelih anak unta ini untuk tuhan- 
tuhan mereka, setelah itu kaum muslimin 
dilarang melakukan hal seperti. itu. Sumber 
lain menyebutkan, di masa jahiliyah, ketika 
seseorang genap memiliki seratus ekor unta, 
ia mempersembahkan unta yang belum 
dikawini lalu ia sembelih untuk berhala. 
Inilah yang disebut fara’, 

#ssall : Ibnu Atsir menuturkan, Al-Khaththabi 
menjelaskan, 'utairah adalah hewan yang 
disembelih orang-orang jahiliyah untuk 
berhala, darah penyembelihan hewan ini lalu 
dituangkan di kepala berhala. 


3 Anak unta yang biasa disembelih untuk berhala. 


4 Penyembelihan temak untuk berhala lalu darahnya 
disiramkan di atas kepala berhala. 


HADITS KE-1290 
الت‎ JB JB CS بن الأ‎ Ela Bias 9 
ا ال غل بت من تى من فا‎ 


dis jais الله‎ Jan يا‎ NG Id العام‎ 


عام المَاضِي؟ JG‏ كوا NS SP 4323 ab‏ 
Adi‏ ا Ga bi SA a‏ 
(أخرجه البخاري في: yr‏ کتاب الأضاحي: 5 باب ما يؤكل من لحوم 
SUAI‏ وما يتزود منها) 


Salamah bin Al-Akwa' berkata, “Nabi كه‎ 
bersabda: “Siapa saja di antara kalian yang 
berkurban, janganlah ia menyisakan daging 
kurban di rumahnya lebih dari tiga hari.’ 


Pada tahun berikutnya orang-orang berkata, 
“Wahai Rasulullah, masihkah kami melakukan 
kebiasaan yang kami lakukan tahun lalu? 
Beliau bersabda, "Makanlah daging kurban 
tersebut, bagilah sebagiannya kepada 
orang lain, serta simpanlah sebagian yang 
lain, sebab tahun lalu orang-orang dalam 
keadaan kesusahan. Oleh karena itu, saya 
bermaksud supaya kalian dapat membantu 
mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kurban” (73), Bab: 


Daging hewan kurban yang dimakan dan 
yang disimpan (16)) 


3516 253 : Setelah tiga malam terhitung setelah 
waktu kurban. 


Pan 


> : Beban berat. 
Ia 3: Membantu orang-orang fakir. 
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BAB 38 
MINUMAN 


EN eá سلما مَا‎ dala ص الله‎ GP قال‎ 
Bira Si ad hu الل م‎ Tae يا‎ 
Se MEN GG 
عليه‎ AN Í فنعا اللي صن‎ aaa 


Uas Na la ias i برد‎ ala 


36 
ze 


GR KERA SA As BE b دُ‎ 223 
jin هُمْ شرب قَطَفِقَ‎ NY ل‎ NG KA 
ap s$ عا و‎ aai 
ُنَظرَ کر مره‎ SEE IS تيل‎ IYA اڏا‎ 
sa: KENA Bea سول الله صل الله‎ 
سرت‎ IS GAN nih تَر إل ركب‎ 
Sen َع الك تق‎ kao ثم‎ 
اللّه وص الله‎ dia; Sa E إلا عَبِيدٌ‎ E 
aa 30) قد »ف ص‎ sakang عَلَيْه‎ 
تة‎ sis ِب الى‎ DN 
الخمس)‎ Nana فرض‎ AS (أخرجه البخاري في: ۷ه‎ 
Ali berkata, "Aku memiliki seekor unta betina 
berumur satu tahun hasil jatah bagianku dari 


harta ghanimah Perang Badar, dan Nabi 35 
juga memberiku seekor unta betina lain dari 
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KHAMER ITU HARAM 
HADITS KE-1292 

Au ag bags -6‏ 56¿ لي شارف مِنْ 
akak aka CAN Ga gai‏ ص الله 
úa gusi Da sadé‏ مِنَ Ba‏ 

Jo رسو الله‎ as kadis a ES 
بي‎ ba وَاعَدْتُ رَجُلاً صَوَاغًا‎ ka adi الله‎ 
af Ssst ik as مي‎ já; 5i ara 
عْرْبِي؛‎ kad به ف‎ seh seba Ani 
Par A ًا بن‎ YAA es 
JER ا یتال ارقا جب‎ 


o dor وس‎ 


pe EIA بذك ما‎ gie ْف‎ MAY Ga 


ri 


“1 320 


Marahi وبقر بقرت‎ apaul Ga 
26 io g an AS an د ين‎ 


شَارقَاي قد اج 


ASUS هَذَا؟‎ jab مَنْ‎ ES ala EL ذَلِكَ‎ 
Pei Se 
أذ عل اقب‎ AANE كرب من‎ 
Pa Merana MERTA 


Ea الذي‎ R33 ف‎ dag ala MERU 


pun mengizinkannya, dan ternyata mereka 
adalah sekelompok orang yang sedang 
mabuk. Maka Rasulullah 45 langsung mencela 
Hamzah atas apa yang telah dilakukannya. 


Ternyata Hamzah benar-benar dalam 
keadaan mabuk, kedua matanya merah. 
Hamzah memandangi Rasulullah 4, lalu 
mengarahkan pandangannya ke atas, 
kemudian memandang ke arah lutut beliau, 
lalu mengarahkan pandangannya kembali 
ke atas, kemudian memandang pusar beliau, 
lalu mengarahkan pandangan ke atas 
lagi, kemudian memandang wajah beliau. 
Kemudian Hamzah berkata, 'Kalian tidak lain 
hanyalah hamba-hamba sahaya bapakku.” 
Maka Rasulullah # mengetahui bahwa dia 
sedang dalam keadaan mabuk. Beliau pun 
berbalik dan meninggalkannya dan kami pun 
keluar bersama beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian seperlima” (57), 
Bab: Bagian seperlima (1)) 


Penjelasan 
ó شَار‎ : Unta yang berusia satu tahun menginjak 
dua tahun. 

A Gs : Yaitu yang didapatkan dari pasukan 
Abdullah bin Jahsy, ini terjadi pada bulan 
Rajab tahun kedua, tepatnya dua bulan 
sebelum perang Badar. 


HARA ga : Aku menggaulinya. 

E2 : Pengrajin perhiasan. 

EMS َي‎ Ge : Salah satu kabilah Yahudi. 

A$ : Rumput beraroma harum digunakan 
sebagai penutup atap rumah. 


Al-Jauhari menjelaskan, ‘urs adalah‏ : عرسي 
makanan walimah.‏ 


AS ga : Pelana unta. 

HAN : Jamak ghararah, tempat menarik 
sesuatu, terbuat dari tanah dan bahan lain. 
0 : Keduanya diderumkan. 

|: Dipotong. 


Ee 
جنب‎ 
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hak seperlima harta ghanimah. Ketika aku 
hendak menikahi Fathimah, putri Rasulullah 
3¥, aku berjanji dengan seorang laki-laki ahli 
pembuat perhiasan dari Bani Gainuga' agar 
pergi bersamaku. Aku pergi dengan membawa 
idzkhir (rumput yang harum baunya) yang 
akan aku jual kepada para ahli perhiasan 
yang hasilnya aku akan gunakan untuk 
menyelenggarakan walimah perkawinanku. 


Ketika aku sedang mengumpulkan barang- 
barang untuk kedua untaku berupa beberapa 
pelana, wadah makanan, dan tali, kedua 
untaku menderum di samping rumah seorang 
shahabat Anshar. Aku kembali setelah selesai 
mengumpulkan barang-barang, tak disangka 
aku mendapati kedua untaku telah dipotong- 
potong punuknya, dibelah lambungnya dan 
diambil bagian dalamnya. Aku tidak tega 
ketika melihat pemandangan kedua untaku 
diperlakukan seperti itu. Maka aku bertanya, 
"Siapa yang melakukan ini? 


Orang-orang menjawab, 'Hamzah bin Abdul 
Muththallibyang melakukannya dan sekarang 
dia sedang berada di sebuah rumah bersama 
para pemabuk dari kalangan orang Anshar,” 
Aku langsung menyusul hingga aku bertemu 
dengan Nabi g yang saat itu sedang bersama 
Zaid bin Haritsah. Nabi & dapat mengetahui 
apa yang aku alami dari wajahku, maka 
beliau bertanya, ‘Ada apa denganmu? Aku 
jawab, "Wahai Rasulullah, aku belum pernah 
melihat sekalipun kejadian sekejam seperti 
hari ini. Hamzah telah menganiaya kedua 
untaku. la memotong-motong punuknya 
dan membedah isi perutnya dan sekarang 
ia sedang berada di dalam sebuah rumah 
bersama para pemabuk.' 


Maka Nabi # meminta rida’ (selendang yang 
lebar) beliau kemudian mengenakannya 
lalu berangkat dengan berjalan, sedangkan 
aku dan Zaid bin Haritsah mengikuti beliau 
hingga tiba di Baitullah, tempat Hamzah 
berada. Beliau meminta izin masuk, mereka 


or st z? 


akan الله عَلَيه‎ o الله‎ as, 36 ف‎ Ka 
JB يأ إن لخر قد رقت قل‎ sea Goa 
445535 EEE Sua S| sisig 


pí: الْقَوْمِ‎ Jang JS Aa Nn ah 73 

ER :‏ 
مَنُوا وَعَيِلُوا Sea‏ جُنَاحٌ فِيْمَا طَعِمُوا) الآية 

(أخرجه البخاري في: 17 كتاب المظالم:١؟‏ باب صب الخمر في الطريق) 


Anas يع‎ berkata, "Aku pernah menjamu suatu 
kaum dengan minuman di rumah Abu Thalhah. 
Saat itu khamer (arak, minuman keras) mereka 
adalah Al-Fadhikh (arak terbuat dari buah 
kurma)) Kemudian Rasulullah 4 memerintahkan 
seorang penyeru untuk menyerukan bahwa 
khamer telah diharamkan." 


Anas berkata, "Maka Abu Thalhah berkata 
kepadaku, 'Keluar dan tumpahkan khamer itu!' 
Aku pun keluar dan menumpahkannya. Maka 
khamer mengalir di jalan-jalan kota Madinah. 
Kemudian sebagian kaum berkata, "Telah 
wafat sebagian orang, sedangkan di perut 
mereka masih ada khamer.' Maka Allah يت‎ 

menurunkan firman-Nya: Tidak ada dosa bagi 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang saleh karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman”" 
(36), Bab: Menyiramkan khamer ke jalan (21)) 


Penjelasan ---------------‏ ند عاد oa‏ دمب 
Ia adalah Sahal Al-Anshari,‏ : في isis al Jä‏ 
suami Ummu Anas.‏ 


tai : Kurma muda yang memerah atau 
menguning sebelum menjadi kurma basah. 
Fadhikh juga disebut untuk campuran antara 
kurma muda dan kurma basah, disebut untuk 
campuran kurma muda dengan kurma yang 
sudah matang dan mengering, juga disebut 
untuk kurma muda saja dan kurma matang 
saja. 
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Kuil : Punuk yang ada di punggung unta, 
sinam segala sesuatu adalah puncaknya, 
bentuk jamaknya asnimah. 


: Dibelah. 
1 AR : Karena menangis. 


Boende a 


SR 


obr 


g ملك‎ 
155 jas :من‎ Maksudnya mengebiri, membelah, 
dan mengambil. 


jS : Sekelompok orang yang berkumpul 
untuk minum khamar. Kata ini adalah 
isim jamak menurut Sibawaih, sementara 
menurut Al-Ahfasy, kata ini adalah bentuk 
jamak dari syarib. 

Ada 'alaihi ya'du wa 'adawan wa uduwa‏ : د 
wa 'udwanan artinya berlaku zalim dan‏ 
melampaui batas.‏ 


Gas : Lantas. 

Is : Mabuk. 

SEM 125 : Mengangkat pandangan. 

Nu sé Yg ائ‎ js : Seperti budak-budaknya, 
ا ات‎ lahu Aam: AbdullahdanAbu 
Thalib seakan budak milik Abdul Muththallib 
dalam hal patuh pada kemuliaannya, dan ia 
lebih dekat padanya dari pada keduanya, ia 
bermaksud membanggakan diri dengan hal 
itu di hadapan mereka. 

Ja : Kembali. 

GAN عَقِبَيْهِ‎ sik je : Mundur dengan berjalan di 
belakang Hamzah karena khawatir Hamzah 
semakin bertindak tidak karuan saat 
mabuk, sehingga kata-kata bisa berubah 
menjadi tindakan, ia bermaksud apapun 
yang dilakukan Hamzah, dilihat Nabi 35 
secara langsung, agar Nabi 4 mencegah jika 
Hamzah melakukan sesuatu. 


HADITS KE- 1293 


“4 wa س‎ 4 D <5 a سے‎ 
SS IS عَنه‎ AMI Ge us bas - 7۳ 


و مذ 


Hap A وان‎ dadhi في مَنْزِلٍ‎ Sa 


tamr (kurma kering), busr (kurma muda), dan 
ruthab (kurma basah))” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (74), Bab: 
Pendapat yang mengatakan, “Tidak boleh 
mencampur kurma muda dengan kurma 
kering apabila memabukkan." (3)) 


A 3: Tentang mencampur anggur 
kering dan kurma untuk difermentasikan 
karena campuran ini lebih cepat membukkan 
sebelum menjadi lebih parah, sehingga orang 
yang meminum mengiranya belum sampai 
pada batasan mabuk padahal sudah. 


HADITS KE-1295 
AN قَالَ: ھی الت صَنَّ‎ A3 al Bius -irao 
Psr AG l بَيْنَ‎ EF ekan عليه‎ 
si IE کل وَاحِدِ مِنْهُمَا‎ ISA, aaa 
باب من رأى أن لا‎ ١١ (أخرجه البخاري في: ۷ كتاب الأشربة:‎ 
يخلط البسر والعمر إذا كان مسكرًا)‎ 


Abdullah bin Abu Qatadah berkata, “Nabi : 
36 melarang pencampuran antara perasan 
kurma kering dengan zahw (kurma muda), 
dan antara tamr (kurma kering) dengan 
kismis, lalu setiap dari keduanya direndam 
dalam satu wadah." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (74), Bab: 
Pendapat yang mengatakan, “Tidak boleh 
mencampur kurma muda dengan kurma 
kering apabila memabukkan." (3)) 


393: Kurma muda yang berwarna. 


aas) 5: Karena salah satunya mengeraskan 
yang lain sehingga cepat membuat mabuk. 
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GB A : menuangnya. 

Ws : Aslinya (gs! hamzah diganti ha’, 
kadang hamzah dan ha' kadang digunakan 
bersamaan, namun jarang, artinya aku 
menuangkannya. 


&533 : Khamar mengalir di jalanan Madinah. 
Ini mengisyaratkan, di antara kaum 
muslimin yang memiliki khamar, mereka 
menuangkan minuman tersebut hingga 
mengalir di jalanan karena sangat banyak. Al- 
Muhallab menyatakan, khamar dituangkan 
di jalanan sebagai pemberitahuan penolakan 
terhadap minuman tersebut, juga untuk 
menyampaikan kepada khalayak minuman 
tersebut telah ditinggalkan dan dijauhi. Cara 
ini lebih kuat dari sisi maslahat karena tentu 
lebih mengganggu ketika khamar dituangkan 
di jalanan. Kemungkinan, khamar dituang 
di jalanan menurun, dimana air khamar 
mengalir ke tanah berpasir, tempat-tempat 
datar, atau lembah, sehingga air meresap dan 
hilang. 

Ib فِيْمَا‎ : Mereka minum khamar sebelum 
diharamkan. 


MAKRUH MENCAMPUR TAMR DAN 
KISMIS UNTUK MINUMAN KERAS 


HADITS KE-1294 


ذو 407 


Sera 2 ÈS AAL‏ التو 
Eh‏ 
(أخرجه البخاري في: 74 كتاب الأشربة: ١١‏ باب من رأى أن لا 


يخلط البسر والعمر إذا كان مسكرًا) 


Jabir æa berkata, “Nabi # melarang 
(minuman keras yang terbuat) dari kismis, 


Ali berkata, “Nabi & melarang dubba' 
(tempat minum dari labu yang dibuang isinya 
dan digunakan untuk merendam perasan 
kurma atau anggur) dan muzaffat (tempat 
minum yang dipolesi dengan ter))” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (74), Bab: 
Keringanan Nabi 3g dalam hal bejana dan 
wadah setelah melarangya (8)) 


HADITS KE-1298 


. er g LAH 38 ane t سے‎ 
عَنْ إبِرَاهِيم‎ Saja pl LENG حَدِيْتُ‎ -WAA 

0 -2 sen -ti IPA -i e, 
Gajah al 133 م موي‎ 


e 


aG el فِيه؟ فَمَالَ: َعَم‎ IE يُكْرَهُ ان‎ US 


Si Iga ala اله‎ Ya pa Ki 25 الْمُؤْمِنِيينَ‎ 
Ade lab ap: ENG dad KE 
(3 اما درت الجر وا‎ ATAT ET 


s r 


Kaki 


(أخرجه البخاري في: Vi‏ كتاب الأشربة: ۸ باب ترخيص البي صل 
الله عليه وسلم في الأرعية والظروف بعد (A‏ 


Ferg? 


p‏ 36 255 ويه 


si َم‎ b basi سمعت؛‎ 


Hadits Aisyah dari brahim meriwayatkan, "Aku 
bertanya kepada Al-Aswad, "Apakah kamu 
pernah bertanya kepada Ummul Mukminin, 
tentang jenis tempat minum yang tidak 
diperbolehkan untuk merendam perasan 
(anggur atau kurma)? Al-Aswad menjawab, 
Ya, pernah. Tanyaku (kepada Aisyah): Wahai 
Ummul Mukminin, jenis tempat minum seperti 
apakah yang dilarang oleh Nabi % untuk 
merendam (perasan angur atau kurma)? 


Aisyah menjawab: Beliau melarang kami, 
begitujugakepada Ahli Bait beliau, merendam 
(perasan anggur atau kurma) dalam dubba' 
(tempat minum dari labu yang dibuang isinya 
dan digunakan untuk merendam perasan 
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345 : Nabadztu at-tamr wal inab artinya aku 
mencampurkan air pada kurma dan anggur 


kering agar menjadi nabidz. 
Gb ahi $ : Yaitu masing-masing dari 
keduanya. 
حِدَةٍ‎ Je: tersendiri. 

HADITS KE-1296 
رَسوْلَ الله صل‎ Ol بن مَالِكِ»‎ Gah sa -iran 
ولا ف‎ AN في‎ GAES Y قَالَ:‎ akang aa الله‎ 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الأشرية: ؛ باب الخمر من العسل 


وهو البتع) 


Anas bin Malik æ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 44 bersabda: "Janganlah kalian 
membuat perasan dalam dubba' (tempat 
minum dari labu yang dibuang isinya dan 
digunakan untuk merendam perasan kurma 
atau anggur) dan muzaffat (tempat minum 
yang dipolesi dengan ter))" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (74), Bab: 
Khamer yang terbuat dari madu (4)) 


Gi : Kulit kering, maksudnya wadah dari 
kulit kering. 
¿$54 : Dicat dengan ter. 


HADITS KE-1297 


a تی‎ JÓ AE الله‎ 625 # Bas AV 
BA AKA wé و‎ ada Al bo 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الأشربة: ۸ باب ترخيص الي صل 
الله عليه وسلم في الأوعية والظروف بعد التعي) 


Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi 3, 
beliau bersabda, "Aku juga melarang kalian 
menggunakan dubba’, khantam, nagir dan 
muzaffat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Kewajiban zakat (1)) 


ZÆ : Batang kurma yang dikeruk di tengah- 
tengahnya lalu dijadikan wadah. Hadits 
ini adalah bagian dari sabda yang Nabi 35 
sampaikan kepada utusan Abdu Oais. 


HADITS KE-1300 


JS AAN الله عَلَيْهِ وَسَلّمَ عن‎ Ko الى‎ IS 
Af صن الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ: ليس كل الَا‎ al 
Pei 

(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الأشربة: ۸ باب ترخيص النبي صل 
الله عليه وسلم في الأوعية والظروف بعد (AH‏ 


Abdullah bin Amr & berkata, "Ketika Nabi 45 
melarang beberapa jenis tempat air minum, 
disampaikan kepada beliau, ‘Tidak setiap 
orang mendapatkan tempat air minum.' 
Beliau pun memberi keringanan pada 
Jarr (tempat air minum yang terbuat dari 
tembikar) selain muzaffat (tempat air minum 
yang dipolesi dengan ter))” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (74), Bab: 
Keringanan Nabi & dalam hal bejana dan 
wadah setelah melarangya (8)) 


za عن‎ Tentang membuat nabidz 
menggunakan wadah-wadah yang dimaksud. 
AL IK لَيْسَ $ الگا‎ : Artinya tidak semua orang 
punya wadah dari kulit. 


kurma atau anggur) dan muzaffat (tempat 
minum yang dipolesi dengan ter)) 


Aku (Ibrahim) bertanya, 'Apakah Aisyah tidak 
menyebutkan tentang Jarr (tempat air minum 
yang terbuat dari tembikar) dan hantam 
(tempat minum yang terbuat dari tanah liat, 
rambut dan darah)? 


Al-Aswad menjawab, ‘Aku hanya menceritakan 
kepadamu dari hadits yang aku dengar, 
dan aku tidak mau menceritakan kepadamu 
sesuatu yang tidak pernah aku dengar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (74), Bab: 
Keringanan Nabi & dalam hal bejana dan 
wadah setelah melarangya (8)) 


oe Tee) ¢ 
2 


ن ينتبد فيه 


.. 


: Wadah-wadah yang digunakan 
untuk membuat nabidz. 


“A1 : Jamak jarrah, yaitu wadah dari tembikar 
yang terkenal, maksudnya tempayan yang 
diolesi minyak, karena wadah ini cepat 
mengeraskan dan memfermentasi minuman. 
S31 : Guci yang diberi minyak, khamar 
dibawa ke Madinah menggunakan wadah 
ini, selanjutnya kata ini mengalami perluasan 
makna, hingga semua tembikar disebut 
hantam, bentuk tunggalnya hantamah. 
Wadah ini dilarang digunakan untuk membuat 
nabidz karena minuman lebih cepat mengeras 
karena minyak yang ada di dalamnya. 


41s 


Pai Wish: Kata tanya pengingkaran tanpa 
menyebut kata tanya. 


HADITS KE-1299 
KP عن‎ Baba ابن‎ Has -waa 
وا لحنت‎ AAN g قال نهاك‎ ala له‎ 


(أخرجه البخاري في: tE‏ كتاب الزكاة: ١‏ باب وجوب GE‏ 


KAB a مِنَ‎ Dés Gali pad 
a 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب المغازي: T‏ باب بعث أبي موسى 


ومغاذ إلى اليمن قبل حجة الوداع) 


Hadits Abu Musa dan Mu'adz. Nabi 35 
mengutus Abu Musa dan Mu'adz ke Yaman 
dan beliau berpesan, “Permudahlah dan 
jangan mempersulit, berilah kabar gembira 
dan jangan kalian (takut-takuti) hingga 
mereka lari, dan bersatulah.” 


Abu Musa lantas bertanya, "Wahai Nabi Allah, 
wilayah kami ada minuman dari tepung yang 
sering diistilahkan Al-Mizru dan ada minuman 
dari kurma yang sering diistilahkan Al-Bit'u?" 
Beliau menjawab, “Semua minuman yang 
memabukkan adalah haram." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (65), Bab: 
Abi Musa dan Mu'adz diutus ke Yaman 
sebelum haji wada' (3)) 


nsw 
IA 


AZ Yg 1523 : Menurut asalnya,‏ وَيَكَرَا ولا تفر 
NG 175‏ تنذرا وآنسا ad demikian; 1518 3 NG‏ 
keduanya disatukan agar kabar gembira‏ 
dan peringatan tersebar. Tanfir term asuk‏ 
bab perbandingan maknawi. Al-Hafizh Ibnu‏ 
Hajar menyatakan, “Menurut saya, rahasia‏ 
disebutnya kata bisyarah yang merupakan‏ 
kata asal, kata tanfir yang merupakan kata‏ 
lazim (intransitif), dan kata berikutnya‏ 
disebut sebaliknya, adalah sebagai isyarat‏ 
bahwa indzar (peringatan) tidak secara‏ 
mutlak dihilangkan, berbeda dengan tanfir‏ 
(membuat orang takut dan melarikan‏ 
diri), sehingga konsekwensi dari indzar‏ 
(peringatan) dirasa sudah cukup, seakan‏ 
Nabi #4 bersabda, Jika kalian memberikan‏ 
peringatan, hendaklah tidak membuat orang‏ 
ketakutan dan melarikan diri.” Ini sama‏ 
seperti firman Allah sz, ‘Maka berbicaralah‏ 
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SEMUA YANG MEMABUKKAN 
ADALAH KHAMER DAN SEMUA 
KHAMER HARAM 


HADITS KE-1301 


عَنِ الت ko‏ الله aie‏ 


“BM BO y 
AKE bas ١ 
K5 -27 


TA کل راب‎ Aap 
باب لا يجوز الوضوء‎ ۷١ (أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء:‎ 


(SAN بالنبيذ‎ 


Aisyah w meriwayatkan dari Nabi 4, beliau 
bersabda: “Semua jenis minuman yang 
memabukkan adalah haram.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (71), Bab: Tidak 
boleh berwudhu dengan arak dan apa saja 
yang memabukkan (71)) 


Kar Maksudnya yang banyaknya membuat 
mabuk. 


ur rt 
حرام‎ 


: Sedikit ataupun banyaknya sama- 
sama aa Ini menunjukkan, khamar 
entah sedikit ataupun banyak, memabukkan 
ataupun tidak, haram hukumnya, sementara 
minuman-minuman lain hanya diharamkan 
ketika memabukkan. 


-æ a mm l m o m l o l o l o — we LL LL س س عم عم‎ 


HADITS KE-1302 


z 
P aI g 


de الت‎ é ومعاذ بعث‎ Sp gi Ora - 
ابم‎ å 5 saya iig ag الله عَلَيْهِ‎ 
و‎ 5333 da YG سرا‎ Ar 


Penuaan Ki 


Hadits ini menunjukkan bahwa minuman keras, sedikit 
ataupun banyak, sampai memabukkan ataupun tidak, 
adalah haram. Demikian halnya dengan minuman 
lainnya, jika memabukkan, maka haram untuk diminum. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (71), 
Bab: Firman Allah Ta'ala: “sesungguhnya 
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah adalah perbuatan keji” (1)) 


Secara tekstual peminum khamar tidak masuk 
surga, karena khamar adalah minuman para 
penghuni surga. Karena si peminum khamar 
di dunia tidak meminum khamar di akhirat, 
ini menunjukkan ia tidak masuk surga. An- 
Nawawi menjelaskan, ada yang menyatakan, 
peminum khamar di dunia masuk surga, 
hanya saja ia tidak diperbolehkan minum 
khamar di surga, karena khamar termasuk 
salah satu minuman mewah surga, sehingga 
si durhaka tersebut tidak meminumnya di 
surga, karena telah ia minum di dunia. 


BOLEH MEMINUM MINUMAN 
DARI ANGGUR SELAMA TIDAK 
MEMABUKKAN 


HADITS KE-1304 


kag الله ص الله عليه‎ Jang Gas 
جا سمه اس‎ e موس‎ 3250 AA 04 ديم‎ 
B3 PAS Kap امراته‎ by ف عرسه‎ 


coge Bo. E Dog‏ سا Taha o Z2‏ ال 
| وس قال سهل: تدرون ما سمت رسول الله 
eaii eka a‏ لَه تَمَرَاتِ مِنَ J‏ 


on 


Z sege 225 >> 
كل سقتة إياه.‎ Lada 


minum khamer di dunia tidak akan masuk surga. Sebab, 
khamer adalah minuman ahli surga. Jika ia tidak bisa 
meminumnya, ini menunjukkan bahwa ia tidak masuk 
surga. 

Iman Nawawi berkata, "Ia masuk surga, tapi tidak 
diperbolehkan meminumnya. Sebab, khamer adalah 
minuman kebanggaan ahli surga. Dan ia tidak 
diperbolehkan meminumnya karena sudah minum ketika 
masih di dunia." 


kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia 
ingat atau takut.” (Thaha: 44) 


31555: Hendaklah kamu berdua sepakat dalam 
menentukan keputusan, jangan berselisih, 
karena perselisihan kalian akan memicu 
perselisihan para pengikut kalian, sehingga 
saatitu muncul permusuhan dan peperangan 
di antara mereka. Ini mengisyaratkan tidak 
boleh mempersulit dalam permasalahan- 
permasalahan agama yang lurus dan murah 


hati ini, seperti yang Allah sampaikan dalam 
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firman-Nya, “Dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan.” (Al-Hajj: 78). 

Sl : Nabidz yang dibuat dari jagung. 
Pendapat lain menyebut dari gandum atau 


jelai. 
gii : Nabidz madu, inilah khamar orang 
Yaman. 


HUKUMAN BAGI PEMINUM KHAMAR 
YANG TIDAK BERTOBAT 


HADITS KE-1303 


BS حَدِيْتُ عبد الله بن‎ rar 
| مَنْ شرب‎ JB edan الله عَلَيْهِ‎ fa اللو‎ 


er. لو‎ 


الله عليه 


مم 


ANG ag نها‎ LIA 


(أخرجه البخاري في: YE‏ كتاب الأشربة: ١‏ باب قول الله تعالى: إنما 
الخمر والميسر والأنصاب والأزلام رجس) 


Abdullah bin Umar WW meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& bersabda: “Barang siapa 
meminum khamer di dunia dan tidak bertobat 
maka akan diharamkan baginya di akhirat 
kelak."2 


2 Sekilas, hadits tersebut menunjukkan bahwa orang yang 


Sahal bercerita, “Ketika Abu Usaid As- 
Sa'idi mengadakan acara walimah, ia 
mengundang Nabi # dan para sahabatnya. 
Namun, ia tidak membuat jamuan makanan 
untuk mereka dan tidak pula menyuguhkan 
sesuatu. Tapi, istrinya, yaitu Ummu Usaid, 
menumbuk kurma dalam bejana kecil yang 
terbuat dari batu, dan telah dibuatnya di 
malam hari. Ketika Nabi # usai menyantap 
makanan, maka ia pun menumbuknya halus 
untuk beliau. Wanita itu pun menyuguhkan 
minuman itu untuk beliau.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (74), Bab: Wanita 
melayani laki-laki dalam acara walimahan 


(77) 


J56: Mengadakan pernikahan. 


5% : Wadah dari kuningan atau batu, kadang 
wadah ini digunakan untuk wudhu. 


ASI : Ia melunakkannya dengan kedua 
tangannya. Ibnu Atsir menjelaskan, seperti 
itulah kata ini diriwayatkan, ful padahal yang 
lazim dikenal adalah ai, A3, e egi OX 
SG artinya aku mencelupkan sesuatu ke 
dalam air. Disebutkan dalam Al-Mishbah, LL 
65 3541 mengikuti bab JG, sementara Es dus 
mengikuti bab ft, menurut salah satu dialek 
artinya larut di dalam air. :4£ SG mengikuti 
bab Jjl, memerlukan obyek (muta'addi), juga 
tidak memerlukan obyek (lazim). 


a) : memberikan sesuatu kepadanya 
atau menghadiahkan sesuatu kepadanya. 


kios 


HADITS KE-1306 


JG AS الله‎ GPS saa ِن‎ Jaka Giat -٣ 
DAKI HE lan ndi الله‎ bo در للت د‎ 


An 


Wi 36‏ ا السَّاعِدِيٌ أَنْ يُرْسِلَ Jab Gi‏ 
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(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب ۷١ EN‏ باب حق إجابة الوليمة 
والدعوة) 


Sahal bin Sa'ad x berkata, "Abu Usaid 
As-Sa'idi mengundang Rasulullah 4 di hari 
pernikahannya. Saat itu, istrinya membantu 
mereka, padahal ia adalah pengantin wanita.” 
Sahl berkata, "Tahukah kalian minuman apa 
yang disuguhkan olehnya (istrinya) kepada 
Rasulullah #5?” la merendam kurma di dalam 
kuali pada waktu malam. Ketika beliau 
makan, ia memberikan minuman tersebut 
kepada beliau." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (74), Bab: Wajib 
menghadiri undangan walimah (71)) 


«#35 : Kata ini digunakan untuk lelaki dan 
juga wanita. 


wal : Kata sifat untuk lelaki dan wanita 
selama keduanya masih berada dalam pesta 
pernikahan. 


cai : Ia merendamnya dengan air agar 
menjadi minuman. Apa pun yang direndam 
ke dalam air disebut naqa’. 


DG سَهْلٍ‎ Has nama 
a Ke الله‎ fo a) 63 Ss 
9) sa KS لَهُمْ‎ SI dawah 
Su eh Penjara 
TEPERT اليل لما ق‎ 

Ay hha asah له‎ ui AA) 


(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب النكاح: ۷۷ باب قيام المرأة على 
الرجال في العرس وخدمتهم بالنفس) 


la adalah Rasulullah عق‎ beliau datang 
untuk melamarmu.' Wanita itu berkata, 
'Saya menyesal karena telah melewatkan 
kesempatan menikah dengan Rasul.’ 


Lalu Nabi : kembali dan tinggal di suku Bani 
Sa'idah bersama dengan para sahabatnya. 
Kemudian beliau bersabda, Tuangkanlah 
kepada kami minuman, wahai Sahal!’ Lalu 
saya mengeluarkan mangkuk ini untuk mereka 
dan memberikan minuman kepada mereka 
dengan menggunakan mangkuk tersebut.” 


"Setelah itu Sahal mengeluarkan mangkuk 
tersebut untuk kami dan kami pun meminum 
air darinya," 

Abu Hazim berkata, “Selang beberapa tahun 
kemudian, Umar bin Abdul Aziz meminta 
mangkuk itu, maka mangkuk tersebut 
diberikan kepadanya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (71), Bab: 
Minum dari bejana dan gelas Nabi 3% (30)) 


SAKA da: Dia adalah Juwainiyah, namanya 
menurut salah satu pendapat; Amimah, ia 
ingin menikahi wanita ini. 

iiet بي‎ a Sebuah bangunan mirip istana, 
bangunan init termasuk salah satu benteng 
Madinah. 


E giel 33: Pulanglah ke keluargamu. 


BOLEH MINUM SUSU 


HADITS KE-1307 


bas‏ ۾ بكر deal‏ 625 الله عَنْه 
عن نحق رضي الله عَنْه JG‏ سَمِعْتُ Sd‏ 


LABA 


aie صل الله‎ 431 JSI قال لما أ‎ cara 


ARA ف أَجُم َي‎ IP en ag) 
Sil حت‎ RIA sie Al صب‎ Aa 
التي‎ ab UB aga LSG Fan sg aga 
Jab ane et Jajaka dn صل‎ 
SNN Hen اا له‎ pos 
Ag dag ala än jo هذا سول اله‎ PG 
In JENG E el anta 


dala an dag adi الله‎ bo الي‎ 
اسنا يا‎ JG 6 deoh gh سَاعِدَةَ‎ gp Ia 


015 unek z Je” 


سهل. َرَج َم Ta‏ فأسفيتهم da‏ 
Ma ea‏ ج فَسَرِبْنَا Ain‏ 


EEN 2‏ 3-3 و 


8 4 
(أخرجه البخاري في: AS vi‏ الأشرية» re‏ باب الشرب من قدح 
لبي صل الله عليه وسلم (sh‏ 


Sahal bin Sa'ad berkata, "Ketika cerita tentang 
seorang wanita Arab? disampaikan kepada 
Rasulullah 18, beliau memerintahkan Abu Usaid 
untuk memanggilnya. Tidak lama kemudian 
wanita itu datang dan tinggal di tempat yang 
bagus milik Bani Sa'idah. Lalu Rasulullah 4 
keluar hingga menemui wanita tersebut, beliau 
masuk ke rumah tersebut, dan ternyata wanita 
itu selalu menundukkan kepalanya. Pada saat 
Rasulullah 4 mengajaknya bicara, wanita itu 
justru berkata, 'Saya berlindung kepada Allah 
darimu.' Beliau menjawab, 'Baiklah, saya juga 
melindungimu dariku. 

Setelah itu para shahabat berkata kepadanya, 
“Tahukah kamu siapakah orang itu? Wanita itu 
menjawab, Tidak.” Para shahabat berkata, 


3 Namanya; Umaimah. 


HADITS KE-1308 


SE AS هُرَيْرَةَ رضي الله‎ si Bas YA 
Ga Á i gf dag ate سول الله صل اله‎ 
E A É مِنْ‎ Eh Ab بد‎ 


4) Je SAN Kar 
i AA SAR ajaa J 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب التفسير: W‏ سورة بني إسرائیل: ۲ 
حدثنا عبدان) 


j kad jite 


A 


Abu Hurairah ax berkata, “Pada malam 
Rasulullah 48 di-isra"-kan, ketika sampai di 
lliya'“ dihidangkan ke hadapan beliau dua 
mangkuk yang berisikan susu dan berisikan 
khamer. Beliau lantas melihat keduanya 
dan mengambil mangkuk yang berisi susu. 
Jibril berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah memberimu petunjuk kepada fitrah. 
Seandainya engkau memilih khamer maka 
umatmu akan tersesat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Bani 
Israil (17), Bercerita kepada kami Abdan )3(( 


a Î çi : Dari Masjidil Haram. 


GL : Baitul Maqdis. 


a 
afe dé: Dengan membuang lam pada .(لََوَتْ)‎ 
Ibnu Malik menyatakan, sebagian ahli nahwu 
mengira bahwa lam disini adalah jawaban (5) 
seperti contoh, لَمَعَلَْتَ‎ êdas $, yang benar, boleh 
dibuang menurut kata-kata yang paling fasih, 
seperti firman-Nya: 

(Gih J5 مِن‎ klan cts P “Kalau Engkau 
kehendaki, tentulah Engkau membinasakan 
mereka dan aku sebelum ini.” (Al-A'raf: 155) 
Dan firman-Nya, (iasi الله‎ AS J مَنْ‎ ca) 
“Apakah kami akan memberi makan kepada 


4 Baitul Maqdis 
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at مالاك بن‎ ita الْمديئة‎ di da 
JUNA و لَه‎ ahe صل ا الله‎ gala E 
Jl لَه‎ ES SI قَالَ: اذ الله لي‎ ai 
قر‎ dig ada الله صل الله‎ dyes علش‎ 
PETON ES Sa 


jó 5‏ ابو بَكْر: Nah KA ar‏ 
كتين فا فن ع dat‏ 

(أخرجه البخاري في: Ww‏ كتاب مناقب الأنصار: to‏ باب هجرة النبي 
صل الله عليه وسلم وأصحابه إلى المدينة) 


Al-Bara' ag berkata, “Ketika Nabi يه‎ berhijrah 
menuju Madinah, Suragah bin Malik bin 
Ju'syum menguntit beliau. Maka beliau 
mendoakan kecelakaan baginya sehingga 
kudanya terperosok ke dalam tanah. 
Kemudian Suragah berkata, 'Mohonkanlah 
doa kepada Allah untukku dan aku tidak 
akan mencelakakanmu.' Maka beliau 
mendoakannya.” 


Al-Bara' melanjutkan, “Kemudian Rasulullah 
#4 merasa haus, lalu beliau lewat di depan 
seorang penggembala. Abu Bakar berkata, 
'Maka aku mengambil kambing yang kurus 
lalu kuperas sedikit susunya. Kemudian aku 
mendatangi beliau dan beliau meminumnya 
hingga aku merasa puas,” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Hijrah Nabi : dan 
para shahabat ke Madinah (45)) 


Penjelasan 


dan التي‎ JS : Pulang dari gua, 
553 : Terbenam. 


, 


zi : Setiap barang sedikit yang Anda 
kumpulkan, baik itu makanan, susu, atau 
yang lain, jamaknya kutsab. 


MENCEGAH ANAK KELUAR KETIKA 
MAGRIB DAN PERINTAH MEMATIKAN 
API KETIKA TIDUR 


HADITS KE-1310 
ARA لله 4 رضي الله‎ sé g AE bias 1٠ 
66 إِذَا‎ ag ada الله عليه‎ Jo اللّه و‎ di Je 
ó% مام‎ me أمسيتم»‎ | JAN gih 


or 383‏ 230 
اس هم 


Ca AW C3 pE Ikan MTS ندش‎ Sy 


مه .. 


MEET si ah dua اليل‎ 
HEA GG Y Suin HY 


(أخرجه البخاري في: 9ه كتاب بدء الخلق: ٠١‏ باب خير مال المسلم 
غنم يتبع بها شعف الجبال) 


Jabir bin Abdullah & berkata, “Rasulullah 3 
bersabda, ‘Jika kegelapan malam datang 
atau kalian berada pada petang hari, jagalah 
anak-anak kalian, karena pada saat itu setan 
sedang berkeliaran. Jika malam telah berlalu 
beberapa saat, bolehlah kalian biarkan 
mereka dan tutuplah pintu rumah dan sebutlah 
nama Allah karena setan tidak akan membuka 
pintu yang tertutup (dengan nama Allah))” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal penciptaan" (59), 
Bab: Sebaik-baik harta seorang muslim 
adalah kambing yang digembalakan di 
lereng-lereng gunung (15)) 


Kat fi : Kegelapan malam, atau awal 
kegelapan malam. 
Aa dah : Kalian memasuki waktu malam. 


in. 


«ke LSI : Cegahlah mereka keluar rumah 
pada saat itu. 


orang-orang yang jika Allah menghendaki 
tentulah Dia akan memberinya makan.” 
(Yasin: 47) 


MENUTUPI WADAH 


HADITS KE-1309 


Wi Z s0. 


ali: Apt AJ Sa ON 1۳۹ - 


ی Ja aa‏ مِنَ aiii‏ م 
JI‏ التي صل الله Ju Flag aé ade‏ اَي ص لله 
عَلَيْهِ MIA Yi: salang‏ وَلَوْأَنْ تَعْرْضٌ عليه عَوْدًا 
(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الأشرية: ٠۴‏ باب شرب اللبن وقول 
الله تعالى: من بين فرث ودم لبنا) 


ta 


A مِنْ‎ sh ai Ga 


Jabir bin Abdullah berkata, “Abu Humaid, 
seorang lelaki Anshar, datang membawa 
wadah berisi susu, lalu Nabi £ bersabda, 
“Mengapa tidak kau tutupi, walau hanya 
dengan sepotong kayu?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (71), Bab: 


Minum susu dan Firman Allah Ta'ala: “Kami 


memberimu minum daripada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu" (12)) 


ai) G2 : Sebuah kawasan di Wadil Aqiq, 
kawasan ini dilindungi Nabi # untuk 
pengembalaan hewan-hewan ternak, di sana 


terdapat kubangan air besar. 

Yi: Apakah tidak. 

45,2 : Kau menutupinya. 

S0 95: Aradhtual-'aud 'alalina w'ridhuhu 
'ardhan artinya aku meletakkan kayu di atas 
bejana dengan melintang. 
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ADAB MAKAN DAN MINUM 
HADITS KE-1313 


kaan ba aa 


ja kiss KN ون کی ق‎ 


بيمينك وكأ 


dn 3 اللة‎ 2 An :يا عام‎ sela 4 ada AN 

E E 

(أخرجه البخاري في: AS ۷١‏ الأطعمة: ؟ باب التسمية على الطعام 
والأكل باليمين) 


م صر ممم 


Umar bin Abu Salamah berkata, “Waktu aku 
masih kecil dan berada di bawah asuhan 
Rasulullah 4&, tanganku sering bersileweran 
di nampan saat makan. Maka, Rasulullah 4 
bersabda, ‘Nak, bacalah bismilillah, makanlah 
dengan tangan kananmu, dan makanlah mulai 
dari makanan yang ada di dekatmu" Maka, 
seperti itulah gaya makanku setelah itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: 
Membaca basmalah sebelum makan dan 
makan dengan tangan kanan (2)) 


Yaitu dirawat dan diawasi. Nasya'a‏ : حجر 
fi hijrihi artinya ia tumbuh dewasa dalam‏ 
penjagaannya.‏ 

ubi : Bergerak-gerak dan menjulur ke 
berbagai sisi piring, tidak hanya makan dari 
satu tempat saja. 

KA : Piring besar ukurannya lebih kecil dari 
gas'ah (talam), piring ini memuat makanan 
yang cukup membuang kenyang lima orang, 
sementara talam cukup untuk membuat 
kenyang sepuluh orang. Demikian penjelasan 
Al-Kasa'i seperti yang dituturkan Al-Jauhari 
dan lainnya. Pendapat lain menyatakan, 
Shafhah dan gash'ah sama, jamaknya shihaf. 


HADITS KE-1311 


AN 


das AYU‏ ابن GA gé a‏ ص الله عليه 
Aa Ha Bye Jaa‏ 
(أخرجه البخاري في: ۹ كتاب الاستثئذان: ۷۹ باب لا تترك النار في 
البيت عند النوم) 


Ibnu Umar berkata, Rasulullah # bersabda: 
"Janganlah kalian meninggalkan api (dalam 
keadaan menyala) di rumah ketika kalian 
tidur.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Jangan meninggalkan api di rumah ketika 
tidur (79)) 


HADITS KE-1312 


gi Bas - 8‏ 44 رجي AN‏ ع عَنْهُ JG‏ 
Had Las 0‏ عَلَ Wat‏ مِنَ YAN‏ قَحُدّتَ 
نهم التي ko‏ الله AN‏ عليه 52 قَالَ: | al‏ 38 هذه 


c$‏ هي عَدُوٌ BB gé‏ ذ نكم فوم 


LJ 
٠ t2 


(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: 5؛ باب لا تترك النار في 
البيت عتد العوم) 


Abu Musa ag berkata, “Pada suatu malam, 
salah satu rumah penduduk Madinah 
terbakar ketika penghuninya tertidur. Ketika 
hal itu diceritakan kepada Nabi #4, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya api adalah musuh 
kalian. Karena itu, bila kalian hendak tidur, 
maka padamkaniah ia lebih dahulu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Perizinan" (49), Bab: 


Jangan meninggalkan api di rumah ketika 
tidur )79(( 


(أخرجه البخاري في: AS VE‏ الأشربة: ٠١‏ باب إختناث الأسقية) 


Abu Sa'id Al-Khudri sa berkata, “Rasulullah 
3 melarang meminum langsung dari mulut 
geriba, yaitu dengan membuka sedikit mulut 
geriba lalu meminum langsung darinya.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (74), Bab: 
Memecah mulut bejana (23)) 


SEA: Bentuk ifti'al dari kata khanats, artinya 
pecah. 

kas) : Wadah air terbuat dari kulit. 

A25 3: Yaitu dibelokkan, maksudnya bukan 


memecahkan dalam arti sebenarnya, juga 
tidak dijauhkan. 


MEMINUM AIR ZAM-ZAM SAMBIL 
BERDIRI 


HADITS KE-1315 


35 © في مص 


JB رضي الله عنهما‎ ust ابن‎ Bas - Aro 


aja) اله َي وَل مِنْ‎ Ga ول لله‎ Tia Saka A 
Be 


(أخرجه البخاري في: ٩٥‏ كتاب الحج: YI‏ باب ما جاء في زمزم) 


Ibnu Abbas #8 menuturkan, “Aku memberikan 
minum Rasulullah #5 dengan air Zamzam. 
Beliau lantas meminumnya sambil berdiri." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Tentang 
zam-zam (76)) 
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Minimal mengucapkan bismillah, dan‏ : 2 الله 
bismillahirrahmdnirrahim.‏ كه 

Tabir : Karena tangan kanan mulia, dan 
umumnya lebih kuat dan lebih mumpuni dari 
tangan kiri, kata ini berasal dari kata yumn yang 
berarti berkah. Apapun kata yang dinisbatkan 
pada kata ini ataupun berasal dari akar kata 
ini, pasti baik menurut etimologi, syariat, dan 
agama. Minum digiyaskan pada makan. Asy- 
Syafi'i menyebutkan dalam Ar-Risdlah dan 
Al-Umm, wajib (makan dan minum) dengan 
tangankanan, karena adanya ancaman makan 
dengan tangan kiri. Disebutkan dalam Shahih 
Muslim, dari hadits Salamah bin Akwa', Nabi 
3š melihat seseorang makan dengan tangan 
kiri, beliau kemudian bersabda, “Makanlah 
dengan tangan kanan!’ Ia berkata, “Aku tidak 
bisa.’ Nabi 4g lantas bersabda, “Kau tidak akan 
bisa (makan dengan tangan kanan).' Setelah 
itu, ia tidak bisa mengangkat tangan kanannya 
ke mulut'.” 

AK; : Karena makan makanan di tempat 
kawannya adalah perilaku tidak baik dantidak 
sopan, mungkin teman merasa jijik karena 
hal itu, khususnya ketika makan makanan 
berkuah dan semacamnya, sementara jika 
makanan berupa kurma atau berbagai jenis 
makanan, ulama menukil, boleh mengambil 
di sana-sini di piring maupun yang lainnya. 
Padahal seharusnya larangan berlaku secara 
umum hingga ada dalil yang mengkhususkan. 


ab : Yaitu cara makanku. 


a : Mabni dhammah, maksudnya seperti 
itulah cara makanku sejak saat itu. 


HADITS KE-1314 


JAS agi 2 -حَدِيْتُ أي سيو ا دري‎ wit 


DI gé Aig sié din ل الله صل‎ Jen ھی‎ 
Goa i a zan 


Hadits Anas dari Tsumamah bin Abdullah 
berkata bahwa Anas biasa bernapas dalam 
tempat air minum sebanyak dua atau tiga 
kali, dan dia mengira bahwa Nabi 35 juga 
bernapas tiga kali (ketika minum))$ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (74), Bab: 
Minum sambil bernafas dua atau tiga kali (26)) 


Ya أنس‎ 66 : Maksudnya saat minum 
air dari bej bejana dengan menjauhkan bejana 
dari mulut lalu bernafas di luar bejana, tidak 
bernafas di dalam bejana, karena mungkin 
saja ada liur jatuh ke dalam air sehingga 
orang yang minum merasa jijik. 


A Foge sf 


SUNAH MENGEDARKAN MINUMAN 
DARI ARAH KANAN 


HADITS KE-1318 


MS? yah Egas - ۸ 


و 


Z 


pi 7 ale AN ko رسو سول الله‎ 
مِنْ مَاءِ‎ A S3 SES فاستسة تی‎ 
د فط وخر عن ب رو ور‎ G 
Ab قَالَ‎ ES ÓE sea عَنْ‎ rih جاه‎ 
Gg Je Bani kih 5 sia 
Bi سنه‎ op قَالَ‎ AN 
De 

(أخرجه البخاري في: 0١‏ كتاب الحبة: ؛ باب من استسقى) 


Anas « berkata, “Rasulullah # datang 
bertamu di rumah kami dan beliau meminta 
minum. Maka, kami siapkan susu dari hasil 


5 E mulut dari gelas kemudian bernafas di 


luar gelas, tidak di dalam gelas. 
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MAKRUH BERNAPAS DI DALAM 
TEMPAT MINUM 


HADITS KE-1316 


Laju Jajan Baal bas - 5 
: 94 bas إا شَربَ أ‎ sakang الله عَلَيْهِ‎ 

Air 
(أخرجه البخاري في: كتاب الوضوء: 18 باب النغي عن الإستنجاء‎ 


Abu Qatadah berkata, “Rasulullah 35 telah 
bersabda: Jika salah seorang dari kalian 
minum, maka janganlah ia bernapas dalam 
gelas.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu”, Bab: Larangan 
beristinja' dengan tangan kanan (18)) 


oo... «cc... 


Larangan ini untuk pelajaran, dimaksudkan 
sebagai penekanan dalam kebersihan, karena 
mungkin saja orang yang bernafas dalam 
bejana mengeluarkan liur lalu bercampur 
dengan air, sehingga membuat orang yang 
minum merasa jijik, dan mungkin juga uap 
dari dalam lambung mengenai air hingga 
merusaknya. Untuk itu dianjurkan untuk 
menjauhkan bejana dari mulut sebanyak tiga 
kali disertai dengan bernafas. 


HADITS KE-1317 


AH الله‎ sal oy Ta Dis حَدِيثٌ‎ = NEW 
WI ena Sa Ga 


الي Ga‏ الله ala‏ وسَلَمَ كن aa‏ تلا له 


(أخرجه البخاري في Yg‏ الأشربة: 5 باب الشرب yai‏ أوثلاثة) 


Sahal bin Sa'ad a berkata, “Suatu ketika 
Nabi 4% disodori segelas minuman lalu beliau 
meminumnya. Saat itu, di samping kanan 
beliau ada seorang anak kecil yang paling 
muda di antara kaum yang hadir, sedangkan 
para orang tua ada di sebelah kiri beliau. 
Beliau berkata, "Wahai anak kecil, apakah 
kamu mengizinkan aku untuk memberi 
minuman ini kepada para orang tua? Anak 
kecil itu berkata, “Aku tidak akan membiarkan 
seorang pun mendahulviku mendapatkan 
keutamaan darimu, wahai Rasulullah.” Maka 
beliau pun memberikan kepadanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman dan Mengairi 
Tanaman" (42), Bab: Tentang minuman (1)) 


MENJILAT SISA MAKANAN YANG 
MENEMPEL DI JARI 


HADITS KE-1320 


ala AN الله‎ fo gól Si حَدِيتٌ ابن‎ - -Wwe 
SR Gama قلا‎ asas Ji Jó 5 
qai ji ad; 

(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأطعمة: 56 باب لعق الأصابع 
ومصها قبل أن تمسح بالمنديل) 


Ibnu Abbas berkata, Nabi 4 bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian makan janganlah ia 
mengelap tangannya hingga ia menjilatinya 
atau menyodorkannya kepada orang lain." 
(HR. Bukhari, Kitab: "Makanan" (74), Bab: 
Menjilat jari sebelum diusap dengan sapu 
tangan (52)) 


Wak: Menjilatinya. 


Wak si: Atau oranglain yang menjilatinya yang 
tidak merasa jijik dengan hal itu, seperti istri, 
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perasan kambing yang dicampur dengan air 
dari sumur dan kami suguhkan kepada beliau. 
Saat itu, Abu Bakar duduk di samping kiri 
beliau sedangkan Umar di hadapan beliau. 
Selain itu, ada seorang Arab Badui di sebelah 
kanan beliau. Ketika beliau sudah selesai 
minum, Umar berkata, 'Ini ada Abu Bakar, 
(berikanlah kepadanya)) Namun, beliau 
memberikan susu itu kepada orang Badui tadi 
karena yang berhak atas gilirannya, seraya 
bersabda, ‘Ke sebelah kanan dan ke kanan. 
Ketahuilah, dahulukan yang kanan.” 


Anas menambahkan, “Ini adalah sunah, ini 
adalah sunah.” Diucapkannya tiga kali. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Meminta minum (26)) 


ini 


: Yaitu bercampur dengan susu. 5 : 
Berhadapan dengannya. 

SAN : Yaitu didahulukan, atau kata ini 
beri'rab rafa' karena fi'il yang dibuang, 
perkiraannya: 35231 pain kata kedua ini 
menegaskan 55x ran yang pertama, 15, fi'il 
amar dari kata yumn, ini namanya ta'kid 
setelah ta'kid. 

gð : Maksudnya dimulai dari yang berada di 
kanan. 


HADITS KE-1319 


dan a 


MG sisa A 


(أخرحه البخاري في: ASer‏ الشرب والمساقاة: ١‏ باب في الشرب) 


pulang.’ Abu Syu'aib pun berkata, "Ya, aku 
telah mengizinkannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Jual Beli” (34), Bab: 
Penjelasan tentang penjual danging dan 
penjagal (21)) 


SLS : Tukang jagal. Hadits ini menunjukkan, 
siapa yang datang dalam jamuan makan 
tanpa diundang, pihak yang mengundang 
berhak melarang orang tersebut untuk 
makan, selanjutnya jika ia masuk tanpa izin, 
pihak yang mengundang boleh mengusirnya. 
Hanya saja, orang yang sejak awal ingin 
menghadiri undangan jamuan makan 
meski tanpa diundang, ia tidak dilarang, 
karena seseorang yang mengikuti Nabi #& 
untuk menghadiri jamuan makan tersebut 
kemungkinan pihak yang mengundang 
mengizinkan, dan orang yang datang tanpa 
diundang memakan makanan haram. 


HADITS KE-1322 
Paid PPP Sans te 
da a 
Ja EA gia Jl AENG aiai LA 
الله‎ bo الله‎ Iyan Cah GB مي‎ Jie 
رابا‎ dj cg Naah AE Jua عَلَيْهِ‎ 
Pun إلى قرغي‎ ck ail eta, 
الله ص الله عَلَيْه‎ gaes aa 
الله‎ ko الله‎ dap 8 2 159 ENG An 
Gel فارز‎ ips مته‎ yana 


cor‏ و 


pah تاه تًا صَاعًا ِنْ‎ kanga AS الله‎ Jaa 
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anak, dan pembantu, atau seperti murid yang 
meyakini berkah guru, karena tidak diketahui 
berkah terletak di bagian yang mana. 


BILA TAMU MENGAJAK ORANG LAIN 
YANG TIDAK DIUNDANG OLEH TUAN 
RUMAH 


HADITS KE-1321 


Ha 35 AS JB gama أن‎ sas -۱ 
bas له‎ IAI jú A Gi الأنصار د‎ 
E ا‎ A NN 1 
Seman Su لي‎ Jas 


Sa fj kan andé الله‎ Ga san Jus Ji 
شِفْتَ أَنْ‎ biy 0336 تَأَذَنَ لَه‎ in فَِنْ‎ ai 


BEA له بل‎ JS De 
(أخرجه البخاري في: 4 كتاب البيوع: ١؟ باب ما قيل في اللحّام‎ 
والجزار)‎ 


Abu Mas'ud berkata, "Ada seorang Anshar 
yang biasa dipanggil dengan nama Abu 
Syu'aib datang dan berkata kepada seorang 
pembantunya yang tukang jagal, “Buatkan 
aku makanan untuk lima orang, karena aku 
ingin mengundang Nabi 48 sebagai tamu 
kelimaku. Aku melihat rasa lapar dari raut 
muka beliau.' Ia pun mengundang mereka. 


Ternyata, ketika mereka menghadiri 
undangan tersebut, datanglah seorang lagi 
bersama mereka. Nabi 4g lantas berkata, 
“Orang ini mengikuti kami, jika engkau mau 
mengizinkan maka izinkanlah, dan jika 
engkau ingin agar dia pulang maka ia akan 


“Janganlah kamu mempermalukan aku di 
hadapan Rasulullah : dan para shahabat 
beliau.” 


Aku langsung menemui dan membisiki 
beliau, “Wahai Rasulullah, aku menyembelih 
seekor anak kambing milikku dan istriku telah 
membuat adonan segantang gandum yang 
kami miliki. Karena itu, sudilah kiranya engkau 
datang bersama-sama dengan beberapa 
orang shahabat.' 


Tiba-tiba Rasulullah # berteriak, "Hai para 
penggali Khandag! Jabir telah membuat 
hidangan untuk kalian semua. Marilah kita 
makan bersama-sama!” Rasulullah ig lalu 
berkata kepadaku, “Jangan kamu menurunkan 
periukmu dan janganlah kamu memasak 
adonan rotimu sebelum aku datang.' 


Setelah itu aku bergegas pulang. Tidak lama 
kemudian, Rasulullah datang mendahului para 
shahabat. Ketika aku temui istriku, dia berkata, 
‘Bagaimana kav ini! Bagaimana kau ini! 
“Tapi, aku telah melakukan apa yang engkau 
pesankan kepadaku,' jawabku membela diri. 


Aku pun mengeluarkan adonan roti kami, 
kemudian Nabi meludahi adonan itu untuk 
memberi keberkahan. Setelah itu beliau 
menuju periuk (tempat memasak kambing) 
dan beliau meludahi serta mendoakan 
keberkahan kepadanya. Sesudah itu beliau 
berkata kepada istriku, 'Panggillah tukang 
roti untuk membantumu memasak. Nanti 
isikan gulai ke mangkok langsung dari kuali 
dan sekali-kali jangan kamu menurunkan 
periukmu.' 


Kala itu para shahabat yang datang 
semuanya berjumlah seribu orang. Demi 
Allah, semuanya turut makan dan setelah itu 
mereka pergi. Akan tetapi, periuk kami masih 
tetap penuh berisi seperti semula. Begitu juga 
dengan adonan rotinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (74), Bab: 
Perang Khandak (29)) 
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گن JAS Gie‏ نك aaa Si;‏ قَصَاعَ الي 
J5 da ata fa‏ يا á gaiii Jal‏ 
جرا ق ع G3 a‏ قلا يكم IS‏ رسول 
الله bo‏ الله IBI an adi‏ بُرْمَتَكُمْ J5‏ 


o - 53 [14‏ 0.2 کا 


dna Fl di ag Se 
dis GH pa Flag KIE لله‎ Ya الله‎ 
SIN قذ فَعَلْتُ‎ ES فَقَالَثْ: بك رَبك‎ gipa 
3 فِيْهِ وَبَارَكَ‎ GA dini فَأَخْرَجَتْ لَه‎ edi 
Het اذعٌ‎ JÓ 3 وَبَارَكَ‎ Ha Uap dj عَمَدَ‎ 


siak NG و‎ san بر‎ ya Sa Da Haa 
ترك‎ b اگلوا‎ a HI a5 


Ah‏ وَإِنَّ PS Kadi an‏ عچینتا 


” 


GA‏ كما هُوَ 


(أخرجه البخاري في: 4” كتاب المغازي: ٠۹‏ باب غزوة الخندق وهي 


الأحزاب) 
Jabir bin Abdullah berkata, “Tatkala‏ 
penggalian parit pertahanan Khandag‏ 


sedang dilaksanakan, aku melihat Rasulullah 
# dalam keadaan lapar. Karena itu, aku 
pulang menemui istriku dan bertanya, 
“Apakah engkau mempunyai makanan? Aku 
melihat Rasulullah : sedang lapar.’ 


Maka, dikeluarkannya suatu karung. Di 
dalamnya terdapat satu sha' (segantang) 
gandum. Di samping itu, kami mempunyai 
seekor anak kambing. Maka aku sembelih 
kambing itu, sedangkan istriku membuat 
adonan tepung. Ketika aku selesai 
mengerjakan  pekerjaanku, aku lalu 
memotong kecil-kecil daging kambing 
tersebut dan aku masukkan ke dalam periuk. 


Setelah itu, aku pergi menemui Rasulullah 
iš. Sebelum berangkat, istriku berpesan, 


adalah kata menyeluruh. Ini benar karena kaf 
masuk ke dalam rangkaian kata. 


HADITS KE-1323 


oi Bas - -cy‏ ب Au‏ ت JB‏ ال أبو لح 


Z ص‎ 
o 


AD pola 3 

عليه sad 2 VRE A‏ 
ِن A55: EU tah‏ فاخت a AN‏ شع 
Egizi‏ نال لاخ ينوب عن 
حت an‏ يعض َم 


bis we J6 en adi لله صل الله‎ 


8 الله صل akas ala AN‏ في ف sa‏ وَمَعَهُ 


i jd نت لین قل رز‎ wÉ 
Jó. adi قل‎ sib yi آَرْسَلَكَ‎ : sakang عليه عَلَيْه‎ 
الله‎ ko الله‎ Iga Pn el ka; 
Lila; gi agi تن م مَعَهُ:‎ Tan aé 
PI REG ieii go iaio 
الله عَلَيه‎ ko abi dan og: ksb 
AI IS tas تناما‎ sad الاين‎ dag 
dn al b kdi ia 
fa الله‎ dys Jeh gk adi الله صل الل‎ 


eg‏ م 


لله gih g AE‏ لْحَة pas Jua iaa‏ الله 
صل الله An kan se‏ سلب ما 
a Wi 236‏ قمر پو Jian)‏ الله صل الله 
عه عَلَيْهِ EE BE a Tang GE Ta‏ 
م قال رَسُوْلُ الله ko‏ اللهُ عَلَيْهِ G a Tg‏ سَاءَ 


iis ما‎ 


م 


22 : Perut mengkerut karena lapar. 
Süs : Yaitu aku pulang. 


izg : Bentuk tashghir dari kata bahimah, 
li anak kambing. 

éz : Kambing dajin adalah kambing yang 
dipelihara di dalam rumah dan tidak keluar ke 
padang rerumputan. Makna ini berasal dari 
kata dajn yang berarti bertahan di tempat. 
Kata ini tidak diberi ta` karena sudah menjadi 
kata bagi kambing dan bukan sebagai kata 
sifat lagi. 


HS Jl EB : Istrinya selesai membuat 
adonan gandum saat ia usai menyembelih 
kambing. 

é; : Aku kembali. 

ds 5553 : Beberapa lelaki dengan jumlah di 
baiah. sepuluh. 


yw : Makanan untuk suguhan orang-orang 
yang diundang, atau makanan secara mutlak, 
kata ini berasal dari bahasa Persia. 


em هلا‎ 3 : Kata permintaan mengandung 
anjuran, maksudnya, marilah segera. 


PER 


raw : Seperti kata nashara yanshuru, 
mengikuti bab gafala, artinya berjalan di 


muka. Allah & berfirman, “Ja berjalan di 


muka kaumnya di hari kiamat.” (Hûd: 98). 


A, : Yaitu semoga Allah memperlakanmu‏ رَبك 
begini dan begitu, memperlakukanmu begini‏ 
dan begitu.‏ 

Gas : Disebutkan dalam Al-Gamus, bushag 
adalah air mulut saat keluar dari mulut 
(ludah), sementara jika tetap berada di mulut, 
namanya rig (liur). 
36 : Mendoakan 
diberkahi. 


344 3: Menuju. 


semoga adonannya 


ai : Siduklah, gayung disebut migdahah, 
S3 وَفْدَحْ في‎ : Menciduk kuah. AS %5 : Yaitu 
tidak sedikit pun en ما‎ pada kata كما‎ 


dengan rombongan sedangkan kita tidak 
memiliki apa-apa untuk dapat memberi 
mereka makan.” Ummu Sulaim berkata, 'Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih tahu." 


Maka Abu Thalhah beranjak menemui 
Rasulullah dan beliau menyambutnya, 
lalu Abu Thalhah masuk bersama beliau. 
Rasulullah #4 bersabda, “Bawalah kemari apa 
yang ada padamu, wahai Ummu Sulaim.” 
Maka, Ummu Sulaim membawa roti lalu 
beliau memerintahkan agar menghancurkan 
roti tersebut. Ummu Sulaim pun meremas- 
remas roti tersebut sehingga menjadi 
potongan-potongan kecil dan membuatnya 
menjadi lauk makanan. 


Kemudian Rasulullah ig mengucapkan 
kalimat sebagaimana Allah menghendakinya 
untuk diucapkan lalu bersabda, 'Berilah izin 
masuk untuk sepuluh orang.’ Maka mereka 
diizinkan masuk dan makan hingga kenyang 
lalu keluar. Kemudian beliau bersabda lagi, 
‘Berilah izin masuk untuk sepuluh orang. 
Maka mereka diizinkan masuk lalu mereka 
menyantap hidangan itu hingga kenyang 
dan keluar. Kemudian beliau bersabda lagi, 
'Berilah izin masuk untuk sepuluh orang. 
Maka rombongan itu makan semuanya 
hingga kenyang. Saat itu jumlah rombongan 
sebanyak 70 atau 80 orang.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


HG : Pakaian untuk menutupi kepala wanita, 
jamaknya khumur, sama seperti kitab dan 
kutub. 

4:25 : Menyembunyikannya. 

SS وا‎ : Melilitkan (kerudung) padaku. 

«an: Dengan sebagian kerudung di kepalaku, 
seperti kata a; على‎ iah SY yang artinya ia 
membalutkan surban di kepalanya. 

“si : Secukupnya untuk mereka. 


Isa aka Sl‏ هم اكوا 
م SA PAD agi go NG‏ 
KE‏ 


البخاري في: Wi ٠١‏ المناقب: fo‏ باب علامات day‏ 
الإسلام) 


Anas bin Malik mengisahkan, “Abu Thalhah 
berkata kepada Ummu Sulaim, ‘Aku 
mendengar suara Rasulullah ييه‎ sangat lemah 
yang aku mengerti bahwa itu tanda bahwa 
beliau sedang lapar. Apakah kamu memiliki 
sesuatu? Ummu Sulaim menjawab, “Ya, ada.’ 


Maka, Ummu Sulaim mengeluarkan beberapa 
potong roti dari gandum, dan ia keluarkan 
selembar kerudungnya yang sebagian sisinya 
digunakan untuk membungkus roti, Kemudian 
dia meletakkan bungkusan itu di bawah 
tanganku dan dilingkarkannya bagian tepi 
yang lain dari kerudungnya kepadaku. Dia 
lalu memintaku menemui Rasulullah 4.” 


Anas bin Malik melanjutkan kisahnya, "Maka, 
kubawa pergi roti tersebut dan kudapati 
Rasulullah # sedang berada di masjid 
bersama beberapa orang. Aku berdiri di 
hadapan mereka dan Rasulullah bertanya 
kepadaku, “Apakah kamu diutus oleh Abu 
Thalhah? “Ya,” jawabku. 


Beliau bertanya lagi, "Maksudnya membawa 
makanan? “Ya,” jawabku lagi. Rasulullah £ 
lalu bersabda, "Siapa yang mau bersamanya, 
berdirilah.' Beliau pun berangkat dan aku 
juga berangkat bersama mereka menuju 
kediaman Abu Thalhah. Lalu aku mengabari 
Abu Thalhah. Abu Thalhah berkata, “Wahai 
Ummu Sulaim, Rasulullah 4 telah datang 


“Maka, aku ikut pergi bersama beliau 
menghadiri undangan jamuan makan 
tersebut. Lalu disuguhkan roti, sup dubba“, 
dan gadid” kepada Rasulullah 35. Aku melihat 
Nabi mencari-cari dubba'tersebut dari pinggir- 
pinggir baskom. Beliau berkata, “Sejak hari itu 
aku selalu suka dengan dubba''” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli" (34), Bab: 
Penjelasan tentang tukang jahit (30)) 


MEMAKAN MENTIMUN DENGAN KURMA 


HADITS KE-1325 


-٥‏ حَدِيْتُ عَبْدِ الله ya‏ جَعْمَرِ بن اي الي 
#8 قال: Ls‏ الى صي الله عَلَيْهِ JÊG da‏ 


saly SEN 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأطعمة: YA‏ باب الرطب بالقثاء) 


Abdullah bin Ja'far bin Abu Thalib ¥ berkata, 
"Aku melihat Nabi # makan buah kurma 
segar dengan gitsa' (semacam mentimun))" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: 
Rutab (kurma segar) dan mentimun (39)) 


JB : Buah kurma ketika mulai matang 
sebelum kering, bentuk tunggalnya ruthbah. 


mentimun, bentuk tunggalnya‏ القثاء 
qitsa ah, sebagian orang menyebut kata‏ 
ini untuk sayuran semacam mentimun.‏ 
Nabi 4 menyatukan kedua jenis makanan‏ 
ini agar seimbang, karena keduanya‏ 
saling memperbaiki satu sama lain‏ 
dan menghilangkan sebagian besar‏ 
efek sampingnya, karena mentimun‏ 
meredakan influenza, menggerakkan‏ 
tenaga, menghilangkan radang lambung‏ 


Labu. 
Daging yang dipotong memanjang. 


6 
7 
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Je 4535 5 الله‎ : Maksudnya ukuran makanan 
tersebut, karena beliau lebih mengetahui 
maslahat. Andai beliau tidak mengetahui 
maslahat, tentu tidak melakukan hal tersebut. 
ملي‎ : Kemarilah. 

ik : Wadah mentega. 


4556 : aku menjadikannya lauk. 


si GM : Agar tidak menyulitkan mereka, 
karena wadah tempat makanan tidak memuat 
untuk lebih dari sepuluh orang kecuali 
dengan berdesakan dan berebutan yang tentu 
akan membahayakan mereka karena posisi 
makanan yang jauh dari jangkauan mereka. 


IG : Memakan roti yang diberi mentega. 


BOLEHNYA MAKAN KUAH SAYUR, LABU, 
DAN MENGUTAMAKAN TAMU DALAM 
HIDANGAN 


HADITS KE-1324 


a. 
d 


usi Esa -iwe‏ بن مَالِكِ رَضِيَ ANI‏ عَنْهُ قَالَ: 
إنَّ US‏ دَعَا da‏ 
plak)‏ صَنَعَهُ. Gal JG‏ بن مَالِكِ: EASD‏ مَعَ 
Jaa‏ الله صي a‏ إلى ذَلِكَ puI‏ 
Si‏ إلى رَسْوْلٍ الله صل الله عَلَيْهِ GA Big‏ 
وَمَرََا يه دب GAN SIA da‏ صل AN‏ عَلَي 
AAN A dh‏ مِنْ IS‏ الْقَصْعَةٍ. قَالَ: a‏ 
san A‏ 

(أخرجه البخاري في: rE‏ كتاب البيوع: ١‏ باب ذكر الخيّاط) 
Anas bin Malik æ: berkata, “Ada seorang‏ 
tukang jahit yang mengundang makan‏ 


Rasulullah ss dengan makanan yang 
dibuatnya sendiri.” Anas bin Malik berkata, 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman” 
(46), Bab: Apabila seseorang telah mengizinkan 
sesuatu kepada yang lain maka boleh (14)) 


t : Kemarau. 

jj : Memberi kami makan. 

SJ): An-Nawawi menjelaskan, seperti inilah 
yang disebutkan dalam ushul, padahal yang 
dikenal menurut bahasa adalah giran. Ibnu 
Atsir menyatakan, seperti disebutkan dalam 
hadits; Nabi # melarang qirar. Riwayat lain 
menyebut igran. Yang pertama lebih shahih. 
Maksudnya, menyatukan dua kurma dalam 
sekali makan. Adanya Nabi #4 melarang cara 
makan seperti ini, karena cara seperti ini rakus 
dan merendahkan teman, atau merugikan 
teman. Yang lain menyatakan, cara makan 
seperti ini dilarang karena kebutuhan hidup 
yang tinggi sementara persediaan makanan 
hanya sedikit. Meski demikian, mereka 
tetap membantu orang lain. Saat berkumpul 
makan, mereka lebih mendahulukan satu 
sama lain. Mungkin saja di antara mereka ada 
yang sangat lapar dan langsung makan dua 
kurma sekali makan, atau memakan dengan 
suapan banyak. Untuk itu Nabi # menuntun 
mereka untuk meminta izin makan seperti itu 
agar yang lain merasa rela. Demikian dinukil 
dari An-Nihayah. 


KEISTIMEWAAN KURMA MADINAH 


HADITS KE-1327 


PA ATV‏ سعد ري a AS ka‏ سيعت 
سبع 5 Pe‏ 


z 
مسمس‎ NN Id 


کک 


karena menunjukkan kerakusan. 
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dan tidak cepat rusak, sementara kurma 
muda memperkuat lambung dingin, namun 
menyebabkan influenza, cepat membusuk, 
mengotori darah dan membuat pening 
kepala. Untuk itu beliau melawan sesuatu 
yang dingin dengan kebalikannya, karena 
ketika memakan mentimun disertai makanan 
lain yang memperbaiki efek sampingnya 
seperti kurma muda, anggur kering, atau 
madu, makanan pendamping ini akan 
membuat mentimun seimbang, sehingga 
campuran makanan ini menggemukkan dan 
menyuburkan badan. 


LARANGAN MAKAN DUA BUTIR KURMA 
SEKALIGUS DALAM PERJAMUAN MAKAN, 
KECUALI ATAS IZIN TUAN RUMAH 


HADITS KE-1326 
كُنَا‎ ig اين عْمَرَ 8 عَنْ‎ das Wen 
dia Woh Sal Ha & Ka 


... 


penat as po s66 
Kes اله علب‎ go dd APA 
asi Lain Ja ats 519 D 
باب إذا أذن إنسان لآخر‎ ٤ (أخرجه البخاري في: 17 كتاب المظالم:‎ 
شيئًا جاز)‎ 


Hadits Ibnu Umar dari Jabalah meriwayatkan, 
"Kami pernah tinggal di Madinah bersama 
orang-orang dari penduduk Irag selama 
setahun. Ibnu Az-Zubair memberi kami rezeki 
berupa kurma. Suatu hari Ibnu Umar WA 
berjalan melewati kami lalu dia berkata, 
‘Sesungguhnya Rasulullah ويه‎ melarang 
giran?, kecuali bila seseorang dari kalian 
meminta izin kepada saudaranya.” 


8 Yaitu memakan dua kurma sekaligus. Hal ini dilarang 


KEISTIMEWAAN CENDAWAN UNTUK 
MENGOBATI SAKIT MATA 


HADITS KE-1328 


او .30 


ALS سَعِيدِ بن ريد رَضِيَ الله‎ ÉSAS- CA 
Bah >25 
قال: رسول‎ 
aa PA وَمَاؤُهَا‎ AN 

ami)‏ البخاري في: 8 كتاب التفسير: ٣‏ سورة البقرة: ؛ باب قوله 
تعالى: وظللنا عليكم الغمام وأنزلنا عليكم المن والسلوى) 


AE 


-2 2 


iya USI sakan aa الله‎ ko الله‎ 


Pre 


Sa'id bin Zaid 2 berkata, “Rasulullah 4% 
bersabda: "Al-Kam'ah (cendawan) adalah 
sejenis manna (sejenis makanan yang 
diturunkan Allah kepada Bani Israil)) Airnya 
mengandung obat bagi penyakit mata.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (74), Surat: Al- 
Bagarah (3)Bab: Firman-Nya Ta'ala: “Dan 
Kami naungi kamu dengan awan, dan 
Kami turunkan kepadamu “manna” dan 
“salwa” (26)) 


an PON ACA «oo...‏ = = = = = = س ع عه ت ص ص هه 


Penjelasan 


AS: Bentuk tunggalnya $: tidak mengikuti 
giyas, ini termasuk kata-kata unik yang 
jarang ditemukan. Kumm (cendawan) adalah 
tanaman yang juga disebut syahmul ardh 
(lemak tanah), muncul pada musim semi di 
tanah. Tanaman ini berbentuk bulat seperti 
tanaman taro tanpa batang dan tanpa akar, 
warnanya cenderung seperti warna debu. 

5d! 4s : Disamakan seperti manna yang 
pernah diturunkan kepada Bani Israil, karena 
didapatkan tanpa perlu bersusah payah dan 
tidak perlu dicari. Cendawan didapatkan 
tanpa perlu bersusah payah, tidak ditanam, 
tidak disiram, atau usaha apapun lainnya. 


gal Alis uju; : Imam An-Nawawi rhu. 
menuturkan dalam Syarh Shahih Muslim, 
ada yang menyatakan, airnya seperti air 
biasa yang tidak dicampur dengan bahan 
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(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الطب: ٠۴‏ باب الدواء بالعجوة 
للسحر) 


Sa'd sa berkata, "Saya mendengar Rasulullah 
a bersabda: “Barang siapa pada pagi hari 
makan tujuh butir kurma Ajwah maka tidak 
akan membahayakan terhadap dirinya, baik 
itu racun maupun sihir pada hari itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Berobat dengan kurma ajwa bagi yang 
terkena sihir (52)) 


rss y : Makna asli shabuh dan ishtithbah 
adalah minum pada pagi hari, kemudian 
kata ini digunakan untuk makan, maksudnya 
makan pada pagi hari (sarapan). 


Gg : Athaf bayan atau sifat. Ajwah adalah 
kurma kualitas baik. An-Nawawi menjelaskan, 
hadits ini menunjukkan kelebihan kurma 
Madinah, keutamaan makan kurma Ajwah 
sebanyak tujuh biji pada pagi hari, kurma Ajwa 
Madinah secara khusus disebut, dimakan 
sebanyak tujuh biji, ini semua termasuk hal- 
hal yang diketahui Nabi #5, namun kita tidak 
mengetahui hikmahnya. Untuk itu, hal-hal 
seperti ini wajib diimani, diyakini keutamaan 
dan hikmahnya. Ini sama seperti bilangan 
rakaat, nishab zakat, dan lainnya. 


Dalam hadits ini terdapat keutamaan tamr (kurma) Madinah, 
khususnya tamr Ajwal, keutamaan sarapan dengan memakan 
tujuh buah tamr serta pengkhususan tamr Ajwa dari yang 
lain. Bilangan tujuh termasuk perkara yang beliau ketahui, 
namun kita tidak tahu hikmahnya. Kita wajib mengimaninya 
serta meyakini keutamaan dan hikmah yang terkandung 
di dalamnya. Bilangan tujuh seperti halnya jumlah rekaat 
shalat, nisab zakat, dan selainnya. 


itu Rasulullah bersabda, 'Petiklah yang 
berwarna hitam karena ia yang paling baik.' 
Mereka bertanya, “Apakah Anda dahulu 
menggembala kambing?” Beliau menjawab, 
Tidak ada satu nabi pun yang tidak pernah 
menggembala kambing.” 

HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Mereka menyembah patung-patung mereka 


(29)) 


MEMULIAKAN DAN MENGUTAMAKAN 
KEPENTINGAN TAMU 


HADITS KE-1330 


شو سمو 


aze الله‎ 


one Zr? 


ir bias - wr‏ رضي 
أ الٿ صل الله ala‏ وَسَلَّمَ Ea‏ إلى Ki‏ 
:ما مَعَنَا إلا الْمَاكُ. Í‏ 


r 
5 سه م مك‎ 


(kad 
Fa 555 aTr 2 tay eqz 
EI الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ.‎ a Jasa 
adhakah (gah إل قُوْتُ صِبياني. قَقَالَ:‎ Cie G 


AE اروا‎ Me 433 Abu Loh 


LJ 
“<< 25 


فقال 
3.9 30 
ويضيف 


ضف 


.. | اه 2 ساس ل سا ه‎ soe 37 PAN TO s Ts. 
صِبيانها؛‎ EA a فهيات طعامها‎ 
© سس‎ > re, 5 ahad a ٤ PALA s1 
فَجَعَلاً‎ IUD Alas ekas WE ثم قَامَتْ‎ 


. ص 


SA gaje OST Ki at 
JS plg sé عتا ى رَسُولٍ الله صل الله‎ 

) 
يوق 


b r an Kesas. 


8 واس‎ aware 252 es 
يۇثرون عل انفسهم 3 کان بهم خصاصة‎ 
(paka ad a 


283 


سح دع 
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lain. Yang lain menyatakan; maknanya, air 
cendawan dicampur dengan obat kemudian 
digunakan untuk mengobati mata. Pendapat 
lain menyatakan; jika suhu dingin mata 
mengandung unsur panas, saat itu air 
cendawan tanpa dicampur bahan lain, bisa 
dijadikan obat, sementara jika kondisi mata 
tidak seperti itu, air cendawan dicampur 
dengan bahan lain. Yang benar, air cendawan 
murni tanpa campuran bahan lain adalah 
obat mata secara mutlak. Airnya diperas 
kemudian dijadikan obat mata. Saya (An- 
Nawawi) dan lainnya mengetahui di zaman 
kami orang kehilangan penglihatan secara 
hakiki menggunakan air cendawan murni 
sebagai calak mata, ia sembuh dan bisa 
melihat kembali. la adalah syaikh Adil Aiman 
Kamal bin Abdullah Ad-Dimasyqi, orang 
saleh dan perawi hadits, ia menggunakan air 
cendawan karena meyakini hadits ini dan 
mengais berkahnya. Wallahu a'lam. (Syarh 
An-Nawawi ‘ala Muslim) 


coc... cc..cc..cccco.oocococucco«« 


KEISTIMEWAAN BUAH ARAK HITAM 
HADITS KE-1329 
Sh تب‎ > u 4 I ٠ > e p 
بن عَبْدٍ الله 84 قال: كنا‎ ale éa -wea 


SS GE plag KAS AU ko مَعَ رول الله‎ 


S5‏ رَسُوْلَ الله صل a‏ وَسَلَّم Jó‏ عَلَيْكُمْ 


ال هَل مِنْ َي إلا i5‏ رَعَاهَا 
(أخرجه البخاري في: T‏ كتاب الأنبياء: ۲۹ باب يعكفون على أصنام 


(è 


Jabir bin Abdullah æ berkata, “Kami pernah 
bersama Rasulullah #£ memetik akar pohon 
(al-arak, biasanya untuk siwak) dan saat 


orang lain daripada diri sendiri walaupun 
dalam keadaan sangat membutuhkan (10)) 


463 JJ 633 : Untuk meminta mereka memberi 
jamuan makan pada tamu tersebut. 


DN صب‎ ani : Nyalakan lampumu. 

Gila Ego isih: : Aku menyalakannya. 

We D : Menidurkan anak-anaknya 
tanpa makan. 


wb : Tanpa makan malam. 

KIS أؤ عَحِبَ يِن‎ BEN الله‎ dn; : Tawa dan 
kagum yang dinisbatkan kepada Allah adalah 
penisbatan majazi, maksudnya rida terhadap 
tindakan kalian berdua. 


42125 : Lapar dan lemah, makna asal kata ini 
fakir dan memerlukan sesuatu. 


tz? 


A33 æ : Sifat kikir disandarkan kepada jiwa 
karena sifat ini merupakan tabiat yang ada 
di dalamnya. Kikir adalah sifat tercela dan 
sifat ini merupakan watak jiwa, sementara 
pelit adalah menahan diri. Pelit lebih umum, 
karena kadang sifat pelit tidak disertai kikir, 
namun tidak sebaliknya. Makna hadits; 
siapa yang mengalahkan perintah jiwa dan 
menentang hawa nafsu berkat pertolongan 


dan taufik Allah Azza wa Jalla. 
SAI : Mendapatkan apa yang mereka 
inginkan. 


HADITS KE-1331 
بُ اَي ڪر قالّ: کنا‎ AI E حَدِيْتُ‎ - Ti 
JW 5 وه‎ A kag الله علي‎ ba ع ئي‎ 
E ia tg lé اله‎ Jo ge 
baas HA مِنْ ظعَام أو‎ 3 5E na SÉ 
55 مشر‎ Ja 


رك مُشعَان Jaga‏ يكنم دسو 5 
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(أخرجه البخاري في: Ww‏ كتاب مناقب الأنصار: ٠١‏ باب ويؤثرون 
على أنفسهم ولوكان بهم خصاصة) 


Abu Hurairah ag mengisahkan bahwa ada 
seorang lelaki datang kepada Nabi 3% lalu 
beliau datangi istri-istri beliau. Para istri 
beliau berkata, “Kami tidak punya apa- 
apa selain air.” Maka kemudian Rasulullah 
berkata kepada orang banyak, "Siapakah 
yang mau mengajak atau menjamu orang 
ini?” Maka seorang laki-laki dari Anshar 
berkata, “Aku.” Sahabat Anshar itu pulang 
bersama laki-laki tadi, dan menemui istrinya 
lalu berkata, “Muliakanlah tamu Rasulullah 
يد‎ ini.” Istrinya berkata, “Kita tidak memiliki 
apa-apa kecuali sepotong roti untuk anakku." 
Shahabat Anshar itu berkata, "Suguhkanlah 
makanan kamu itu lalu matikanlah lampu dan 
, tidurkanlah anakmu.” 


Ketika mereka hendak menikmati makan 
malam, istrinya menyuguhkan makanan 
itu lalu mematikan lampu dan menidurkan 
anaknya kemudian dia berdiri seakan hendak 
memperbaiki lampunya, lalu dimatikannya 
kembali. Suami-istri itu hanya menggerak- 
gerakkan mulutnya (seperti mengunyah 
sesuatu) seolah keduanya ikut menikmati 
hidangan. Kemudian keduanya tidur dalam 
keadaan lapar karena tidak makan malam. 
Ketika pagi harinya, pasangan suami istri itu 
menemui Rasulullah. Maka beliau bersabda, 
“Malam ini Allah tertawa atau terkagum- 
kagum karena perbuatan kalian berdua." 


Kemudian Allah menurunkan ayat (yang 
artinya), “Dan mereka lebih mengutamakan 
orang lain (Muhajirin) daripada diri mereka 
sendiri sekalipun mereka memerlukan apa 
yang mereka berikan itu. Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung.” (Al-Hasyr: 9) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak Terpuji 


orang-orang Anshar” (63), Bab: Mendahulukan 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Menerima hadiah dari orang musyrik (38)) 


bata : Al-Gazzaz menjelaskan, musyan 
artinya orang yang rambutnya acak-acakan. 
Yanglain menjelaskan, orangyangrambutnya 
panjang sekali dan tidak pernah diminyaki, 
acak-acakan. Al-Oadhi menjelaskan, 
rambutnya acak-acakan. Dijelaskan dalam 
An-Nihdyah, rambut berserakan dan acak- 
acakan. 


G5 : Nashab oleh fi'il muqaddar, yaitu Wa gs 
atau oleh hal, maksudnya Wb a. 


t- 2f, 
CAR ٠ 


AA بِسَوَادِ‎ : Maksudnya hatinya atau organ 
dalam perut, seperti hati dan lainnya. 
ta له‎ og 
untuknya. 
ng) Gus MLS 4 òl : Memberikan potongan 
daging yang ada. 

Saat : Ta'kid untuk kata ganti yang ada 
dalam 0441), maksudnya mereka memakan 


makanan yang ada di dua piring besar secara 
bersama-sama. 


Ads : Maksudnya makanan sisa. 


: Kambing tersebut dimasak. 


: Memotong potongan daging 


HADITS KE-1332 


9 yg gi بن‎ PN عند‎ ON -rye 
bo التي‎ êh igih كوا ناا‎ akin أَصْحَابٍ‎ 


a 0 sis 66 مَنْ‎ JO ab, عليه‎ a 
Ai سَادِس‎ i ga Sih ab Da 


aé صل الله‎ GPM ٿھ انلق‎ BILA kai 
pa diah gi َهوَأَنا واي‎ Je drêng a 


pir erir‏ م 


Se بَحْر عى‎ óp Sule ot يتا‎ 
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موص له > g,‏ 


Kas pi tag gka dé الله‎ ja gt JS 
sabah Salak لذ بل بَيع.‎ Jai Je 
4 pah sé الله‎ a 
LG الله عا تلان‎ agi بن أن‎ 


bo NG SS 4‏ الله Selan adi‏ حو م سو 


GA صلقت‎ 


535 سراد 
بطنهاء a s8 ol‏ أَعْطَامًا WE sa ol dl‏ 


A عون‎ MENU a مِنْهَا فصعت‎ ja 
Je Ke Ipa pat Si yana el 
باب قبول الهدية من‎ SA كتاب الحبة:‎ 0١ (أخرجه البخاري في:‎ 

المشركين) 


Abdurrahman bin Abu Bakar ها‎ berkata," Kami 
pernah bersama Nabi 4& (dalam perjalanan) 
berjumlah 130 orang. Beliau berkata, "Apakah 
di antara kalian ada yang memiliki makanan? 
Maka jika ada sebanyak satu sha’ makanan 
atau sejenisnya, dibuatlah adonan. Kemudian 
datang seorang musyrik yang berambut 
panjang, namun agak semrawut membawa 
kambing yang digiringnya. 


Nabi 2: berkata, “Apakah kambing ini untuk 
dijual atau untuk dihadiahkan?’ (atau beliau 
berkata dengan redaksi, “Atau dihibahkan?') 
Orang itu menjawab, “Untuk dijual. Maka 
beliau membeli seekor darinya. Lalu kambing 
itu dimasak dan Nabi # memerintahkan agar 
hatinya dibagi-bagikan. 

Demi Allah, tidak ada dari kami yang 
berjumlah 130 orang melainkan telah diberi 
oleh Nabi 4 potongan jantung dari isi perut 
kambing tersebut. Jika ada yang hadir di 
Situ, pasti diberi, dan jika sedang tidak ada, 
disisakan baginya. Maka dibuat dalam dua 
kuali, lalu mereka makan semuanya dan kami 
merasa kenyang serta masih tersisa dua kuali 
lalu kami bawa di atas unta. Demikian atau 
sebagaimana dikatakan olehnya.” 


Bakar datang dengan membawa makanan 
yang cukup untuk tiga orang. Nabi & lalu 
datang dengan membawa makanan yang 
cukup untuk sepuluh orang. Abdurrahman 
bin Abu Bakar berkata, “Mereka itu adalah 
aku, bapakku, ibuku,—'striku, dan pelayan 
yang biasa membantu kami dan keluarga 
Abu Bakar. Saat itu Abu Bakar makan malam 
di sisi Nabi # hingga waktu Isya, dan ia 
tetap di sana hingga shalat dilaksanakan. 
Ketika Abu Bakar pulang di waktu yang 
sudah malam, istrinya (ibuku) berkata, 
“Apa yang menghalangimu untuk menjamu 
tamu-tamumu?” Abu Bakar balik bertanya, 
“Mengapa tidak engkau jamu mereka?" 
Istrinya menjawab, “Mereka enggan untuk 
makan hingga engkau kembali, padahal 
mereka sudah ditawari." 


Abdurrahman berkata, “Kemudian aku pergi 
dan bersembunyi." Abu Bakar lantas berkata, 
"Wahai Ghuntsar (kalimat celaan)!” Abu 
Bakar terus saja marah dan mencela (aku)) 
Kemudiania berkata (kepadatamu-tamunya), 
“Makanlah kalian semua.” Kemudian 
tamunya mengatakan, “Selamanya kami 
tidak akan makan. Demi Allah, tidaklah kami 
ambil satu suap kecuali makanan tersebut 
justru bertambah semakin banyak dari yang 
semula.” Abdurrahman berkata, “Mereka 
kenyang semua, dan makanan tersebut 
menjadi tiga kali lebih banyak dari yang 
semula. Abu Bakar memandangi makanan 
tersebut tetap utuh bahkan lebih banyak lagi. 
Kemudian ia berkata kepada istrinya, "Wahai 
saudara perempuan Bani Firas, bagaimana 
ini? Istrinya menjawab, ‘Tak masalah, bahkan 
itu suatu kebahagiaan, ia bertambah tiga kali 
lipatnya.' Abu Bakar kemudian memakannya 
seraya berkata, “Itu pasti dari setan—yakni 
sumpah yang ia ucapkan. Kemudian ia 
memakan satu suap lantas membawanya 
ke hadapan Nabi šš. Waktu itu antara kami 
mempunyai perjanjian dengan suatu kaum 
dan masanya pun telah habis. Kemudian 
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y sò‏ 27 ےر 2 ص op‏ 3 و کے 
à r‏ - 
Serina‏ 
- مين 
a Lg o‏ ا م امار م - NRANG GA‏ >3 
عليه gkang‏ فجاءَ بعد ما مضى يِن الليل ما شاء ا 


Bagai gp laga ag هارأ‎ 236 


Neni 


Frafy 


E AI خت بني‎ 
مِنْهًا‎ IS Boa بِتَلآثِ‎ WS BU 
BA MULAN مِنَ‎ NS) وَقَالَ‎ A3 yi 


بو بڪر؛ 

Pegi KAG E 
17 Lah 

APIP A 


Gp عِنْدَهُ وان بَيَْنَا‎ dagal gan عَلَيْهِ‎ AN 
pa 33 JAE انا‎ G JPN قَمَصَى‎ JAS قوم‎ 
3o ےط‎ as و٣٥۶٣ لر‎ KAT 2, 3 
Jen أعلم ڪَم مَحَ كل‎ ANI کل رَجِلٍ منهم أناسء‎ 
Ja ayat ist 

(أخرجه البخاري في: ؟ كتاب مواقيت الصلاة: 4١‏ باب السمر مع 
الضيف والأهل) 


Dari Abdurrahman bin Abu Bakar, bahwapara 
Ashhabush Shuffah adalah orang-orang yang 
berasal dari kalangan fakir miskin. Nabi #5 
bersabda, "Barang siapa memiliki makanan 
cukup untuk dua orang, maka ajaklah orang 
yang ketiga. Jika memiliki makanan untuk 
empat orang hendaklah mengajak orang 
yang kelima atau keenam.” Maka Abu 


Je SI (aku menggiring unta ke tempat‏ اش 
penampungan air).‏ 


si: 4 


4: Wahai orang bodoh, wahai orang hina, 
wahai orang tercela. 


> م 2 


fix : Mendoakan anaknya agar telinga, 
hidung atau bibirnya terputus. 


Co : Mencaci anaknya karena dikiranya telah 
melalaikan hak para tamu. 


Ws Y% : Sebagai hukuman bagi mereka, 
karena tetap menantikan tuan rumah datang, 
tidak cukup hanya dengan anak si tuan 
rumah saja padahal si tuan rumah sudah 
mengizinkan untuk makan, atau kata-kata 
ini adalah khabar, maksudnya kalian tidak 
menikmati makanan pada waktunya. 


8 Y Maksudnya makanan tersebut 
bertambah. 
Gala: Yaitu dari bawah suapan. 


sg كما في‎ op: Makanan atau piring 
makanan tetap seperti sedia kala, tidak 
berkurang sedikitpun, atau lebih banyak dari 
sebelumnya. 


155 LG : Pertanyaan terkait kondisi makanan. 


HE 3555 Y : Gurratul ‘ain adalah ungkapan 
kebahagiaan dan melihat sesuatu yang 
menyenangkan, karena mata merasa tenang 
ketika keinginan tercapai, tidak melirik 
kesana-kemari. Dengan demikian gurrah 
di sini berasal dari kata garar. Al-Ashma'i 
menjelaskan, Ai الله‎ “5 artinya semoga Allah 
mendinginkan air matanya, karena air mata 
bahagia dingin sementara air mata kesedihan 
hangat. Sebagian ulama memberikan ulasan 
sebagai berikut, “Penjelasan Al-Ashma'i 
kurang tepat, karena semua air mata hangat. 
Makna kata-kata gurratu 'ain maksudnya 
adalah kerelaan jiwa.” 


g: makanan atau piring makanan. 


: Yaitu kata-katanya, “Demi Allah, aku 
tidak akan memberinya makan selamanya.” 


تمده وه 


AS 


836 


kami membagi orang-orang menjadi 12 
orang, dan setiap dari mereka diikuti oleh 
beberapa orang—dan Allah yang lebih tahu 
berapa jumlah mereka. Kemudian semuanya 
menyantap makanan tersebut (hingga 
kenyang))" Demikian atau sebagaimana 
yang diceritakan oleh Abdurrahman". 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat" 
(9), Bab: Mengobrol bersama dengan tamu 
dan keluarga (41)) 


jaf : Mereka adalah orang-orang fakir‏ الصُنَةٍ 
Muhajirin dan yang tidak memiliki rumah‏ 
untuk dijadikan tempat tinggal, mereka‏ 
berteduh di sebuah tempat di Masjid‏ 
Madinah yang mereka jadikan tempat‏ 
tinggal. Al-Oasthalani menjelaskan, tempat‏ 
yang dijadikan hunian bagi ahlush shuffah‏ 
adalah di belakang Masjid Nabawi, tempat ini‏ 
diberi naungan.‏ 


ta 


SE cin : Hendaklah membawa orang 
ketiga di antara para ahlush shuffah. 


Wi Ia 


SNG LA gop: Jika ia memiliki makanan 
untuk ARN orang, hendaklah mengajak 
orang kelima atau keenam di antara para 
ahlush shuffah, atau yang dimaksud adalah 
jika seseorang memiliki makanan untuk lima 
orang, hendaklah mengajak orang keenam. 


iyd: maksudnya Abdurrahman bin Abu 
Bakar Ash-Shiddiq berkata, “Akulah yang 
berada di rumah.” 


P af in يَحَادِمُ‎ : Maksudnya seorang 
pembantu melayani kami juga keluarga Abu 
Bakar. 


ةم ه 


HSE أو ما‎ : Dengan ya’ tambahan untuk 
memantapkan kasrah pada ta”. 


Lb,£ 35 : Makan sudah disuguhkan kepada 
para tamu, hurufjar-nya dibuang dan fi'il-nya 
disambung, atau termasuk bab pembalikan 
rangkaian kata, seperti kalimat berikut: &.5 عرد‎ 


Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya aku 
telah mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Seorang mukmin itu makan dengan satu 
usus, sedangkan orang kafir makan dengan 
tujuh usus.'”10 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan" (70), Bab: 
Seorang mukmin makan dengan satu usus 


(12)) 


ga: Usus, jamaknya am'a', sama seperti 
kata 'inab dan a'nab. Az-Zamakhsyari 
menjelaskan, alif pada kata | ss berubah dari 
ya’, karena bentuk mutsanna kata ini adalah 
ok. Makna hadits, kerelaan orang mukmin 
menerima bagian sedikit dari dunia, dan 
ketamakan orang kafir untuk memperbanyak 
bagian dari dunia.  Az-Zamakhsyari 
menjelaskan, yang paling tepat, hadits ini 
mengkhususkan orang mukmin untuk 
sedikit makan dan menjaga diri dari berbagai 
efek buruk kenyang, seperti kerasnya hati, 
hati tertutup, menuruti hawa nafsu hewani, 
dan berbagai macam kerusakan lainnya, Al- 
Oasthalani menjelaskan, firman Allah يه‎ 
berikut menegaskan bahwa banyak makan 
adalah sifat orang kafir, “Dan orang-orang 
yang kafir menikmati kesenangan (dunia) 
dan mereka makan seperti hewan makan, 
dan (kelak) nerakalah tempat tinggal bagi 
mereka." (Muhammad: 12) Angka tujuh secara 
khusus disebut, menurut salah satu pendapat 
untuk dilebih-lebihkan dan memperbanyak, 
seperti disebutkan dalam firman Allah ss, 
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi 
menjadi pena dan lautan (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) 
setelah (kering)nya, niscaya tidak akan habis- 
habisnya (dituliskan) kalimat-kalimatAllah.” 
(Lugman: 27) Dengan demikian, maksud 
10 Orang mukmin tidak tamak dan serakah terhadap 

makanan. Makanan dan minumannya diberkahi, hingga 

ia kenyang dengan sedikit makan dan minum. Sementara 


orang kafir sangat tamak dan serakah terhadap makanan 
seperti halnya binatang. 
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Setelah itu memakan sesuap 
menghibur hati para tamunya. 


untuk 


#8. 


Perjanjian.‏ : قد 


JII Gas : Setelah batas waktu berlalu, 
mereka an ke Madinah. 


KEUTAMAAN MENOLONG (MESKI) 
DENGAN MAKANAN SEDIKIT 


HADITS KE-1333 


a Gaji ina gi Bas -wyr‏ عَنْهُ i si‏ قَالَ: 
قال Jaa‏ اللو ko‏ اللهُ KINI US Asa ake‏ 


كني Bb ja, Da‏ كفي الَْريعةٍ 
(أخرجه البخاري في: ۰ کتاب الأطعمة: باب طعام الواحد يكني 
الاثنين) 


Abu Hurairah & berkata, “Rasulullah 35 
bersabda, “Makanan untuk dua orang cukup 
untuk tiga orang, dan makanan untuk tiga 
orang cukup untuk empat orang.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan" (70), Bab: 
Satu makanan cukup untuk dua orang (11)) 


ORANG MUKMIN MAKAN DENGAN SATU 
WADAH (USUS), SEDANGKAN ORANG 
KAFIR MAKAN DENGAN TUJUH WADAH 


HADITS KE-1334 


ت 


Sad 
ERRA Sa d Aa ada AN 
aji se das ol 
باب المؤمن يأكل في‎ ٠۴ الأطعمة:‎ AS ۷١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Cas -‏ ابن عْمَرٌ JÉ‏ قا 


sal سبعة‎ 


معی واحد) 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ٠١‏ باب صفة البى صل 
الله عليه وسلم) 


Abu Hurairah & berkata, "Nabi 4 tidak 
pernah membenci suatu makanan sama 
sekali. Seandainya beliau menyukainya, 
maka beliau memakannya, dan bila tidak 
menyukainya, beliau meninggalkannya 
(tidak memakannya))" 


(HR. Bukhari, Kitab: "Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi 3 (23)) 


hadits ini; orang mukmin tidak terlalu tamak 
dan rakus untuk makan, makanan dan 
minumannya diberkahi sehingga ia merasa 
kenyang meski sedikit makan. Berbeda 
dengan orang kafir yang sangat tamak dan 
rakus, pandangannya selalu terobsesi pada 
makanan dan minuman seperti hewan. 


Ka HAH Pa 


می SU aah‏ ف papa aa‏ 
(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأطعمة: ٠١‏ باب المؤمن يأكل في 
معی واحد) 


Dari Abu Hurairah bahwa ada seorang laki-laki 
yang makannya banyak, lalu ia masuk Islam. 
Setelah itu, makannya menjadi sedikit, maka 
hal itu pun diceritakan kepada Nabi 4, maka 
beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang 
mukmin itu makan dari satu usus, sedangkan 
orang kafir makan dengan tujuh usus." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Makanan" (70), Bab: 
Seorang mukmin makan dengan satu usus 


(12)) 


LARANGAN MENCELA MAKANAN 
HADITS KE-1336 


Ina gi Ea - ۹‏ رضي áis AN‏ قَالَ: ما 
Ualah‏ قَظء ol‏ 


عَابَ HA‏ صل الله dl la‏ طعا 
Yy Saga‏ 15 
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BAB 39 
PAKAIAN DAN PERHIASAN 


LARANGAN MEMAKAI CINCIN EMAS 
DAN SUTRA BAGI LAKI-LAKI DAN 
BOLEH BAGI PEREMPUAN 


HADITS KE-1338 


۸ - حَدِيْتُ الْبَرَاءِ رضي SAN Ő A AN‏ 
Iss‏ الله صَنَّ الله عليه ana‏ 


a oz 


SE eh yan بعيَادَةِ‎ Usil ع:‎ 

وَنشميتٍ búi‏ وَإِجَابَةٍ A‏ وَِفْشَاءِ 
AN‏ وَنَضْرٍ الْمَظُلُوم S‏ الْمُقْسِمِ؛ 3 
عَنْ ا Sa 3 ÁI‏ في an‏ 
AA‏ 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الأشرية: SA‏ آنية الفضة ) 


rtu 


DA sen 5 


Al-Bara' ag berkata, “Nabi يه‎ memerintahkan 
kami dengan tujuh perkara dan melarang 
kami dari tujuh perkara pula. Beliau 
memerintahkan kami untuk mengiringi 
jenazah, menjenguk orang yang sakit, 
memenuhi undangan, menolong orang yang 
dizalimi, berbuat adil dalam pembagian, 
menjawab salam, dan mendoakan orang 
yang bersin. Dan beliau melarang kami dari 
memakai cincin emas, minum dalam wadah 


LARANGAN MINUM DARI WADAH 
YANG TERBUAT DARI EMAS DAN 
PERAK 


HADITS KE-1337 


ogigi‏ الله 


عله 


e Ai حَدِيِتُ‎ -WYY 


J da Ala ANI ko الله‎ Jaa KA a 
abs GA a في إِنَاءِ‎ or Gal 
ار جل‎ 


(أخرجه البخاري في: VE‏ كتاب الأشربة: 28 باب آنية الفضة) 


Ummu Salamah istri Nabi 4 meriwayatkan 
bahwa Rasulullah 4; bersabda: “Orang 
yang minum dari bejana yang terbuat dari 
perak sebenarnya telah menuangkan api 
Jahannam ke dalam perutnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (74), Bab: 
Tempat minum yang terbuat dari perak (28)) 


SA 56 abs ف‎ Im : Membunyikan api 
neraka di dalam perutnya. Jarirah adalah 


bunyi air ketika jatuh di dalam perut. Az-- 


Zamakhsyari menjelaskan, jarjara al-fahl 
artinya unta jantan mengulang-ulang suara 
di tenggorokannya. Jarjara fulanun al-ma'a 
artinya si fulan menelan air berkali-kali dan 
mengeluarkan suara. 


SAN, : Kata Persia yang diarabisasikan, 
demikian pernyataan Al-Jawaliqi. Kata 
dibaj (sutera tebal) disebut, ini namanya 
menyebut kata khusus setelah kata umum, 
atau maksudnya adalah sutera tebal sebagai 
kebalikan dari sutera tipis. 


HADITS KE-1339 
3 NEE E 
ل ته کک ا‎ 


MEA و‎ ozs 39... An 


ارد SP ATEI‏ نه يقول 
ل áa jadi‏ ولي Casa‏ التي bo‏ الله KAS‏ 


i5 AGAN لابوا لحري وَل‎ ja 
vu g ES ab a 

c; Gia ad‏ ف الآخِرةٍ 
(أخرجه البخاري في:١/‏ كتاب الأطعمة:۲۹ باب الأكل في إناء مفضض) 


Hadits Hudzaifah Abdurrahman bin Abu Laila 
mengisahkan bahwa mereka sedang berada 
di sisi Hudzaifah, lalu ia (Hudzaifah) minta 
minum, lantas seorang Majusi memberinya 
minum. Ketika Majusi tersebut meletakkan 
gelas pada tangannya, Hudzaifah langsung 
membuangnya seraya berkata, “Kalau 
bukan karena aku telah melarang sekali 
atau dya kali.— seolah ia berkata, “Aku tidak 
ingin melakukan ini (membuang gelas))”— 
Namun, aku mendengar Nabi # bersabda, 
“Janganlah kalian memakai sutra atau dibaj 
(kain bersulam sutra), jangan minum dari 
bejana emas dan perak, dan jangan makan 
di baskom mereka. Sesungguhnya barang- 
barang itu adalah untuk mereka di dunia dan 
untuk kita di akhirat kelak.” 


perak, bantal duduk dari sutra, begitu pula 
pakaian sutra, serta memakai serba sutra 
dan sutra tebal atau berkilauan sutra tipis." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Minuman” (74), Bab: 
Tempat minum yang terbuat dari perak (28)) 


var Su : Mashdar disandarkan kepada 
maful-nya. Kata ʻiyadah aslinya “awadah, 
karena berasal dari kata 3,5 عَادَ‎ , wawu diganti 
ya' karena huruf sebelumnya dikasrah, 
dari kata 'aud yang berarti kembali kepada 
sesuatu setelah ditinggalkan, entah dengan 


kata-kata atau dengan tekad. 


sbb ani : Mendoakan orang bersin 
dengan mengucapkan, “Yarhamukallah,” 
ketika ia mengucapkan hamdalah. 


Ah: Undangan walimah atau yang lain. 
SEN ya E salam. 


e وتضر ال‎ : Menolong orang yang teraniaya 
baik ا‎ atau kafir dzimmi, dan 
mencegahnya berbuat zalim. 


ii! وَإِبْرَارٍ‎ : Maknanya menunaikan sumpah 
orang yang bersumpah. Kemungkinan yang 
dimaksud adalah sumpah orang sendiri, 
yaitu menunaikan konsekwensi sumpahnya 
sendiri, atau menunaikan sumpah orang lain 
agar tidak ia langgar. 

AB عن‎ : Jamak maytsarah, aslinya $$» 
a ya' diganti karena huruf 
sebelumnya berharakat kasrah, kata ini 
berasal dari kata witsar yang berarti kasur 
empuk. Witsar adalah tunggangan orang 
Ajam, dibuat dari kain sutera tipis atau tebal, 
atau dibuat seperti kasur kecil, di dalamnya 
diisi kapas atau wool, digunakan pengendara 
di atas pelana. 


čá : Nisbat kepada sebuah kawasan di 
pantai Mesir, sebuah perkampungan tempat 
pembuatan baju-baju katun dicampur sutera. 


gsal : Kain sutera tebal. 
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Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa 
Umar bin Al-Khatthab melihat pakaian sutra di 
depan pintu masjid. Dia pun berkata, “Wahai 
Rasulullah, seandainya Anda beli pakaian 
ini lalu Anda kenakan pada hari Jumat atau 
saat menyambut utusan (delegasi) bila 
datang menghadap Anda.” Rasulullah 3 
lalu menjawab, “Sesungguhnya orang yang 
memakai pakaian seperti ini tidak akan 
mendapat bagian di akhirat.” 


Kemudian datang hadiah untuk Rasulullah 
#8 yang di antaranya ada pakaian sutra. 
Beliau lalu memberikan pakaian sutra 
tersebut kepada Umar bin Al-Khatthab as. 
Maka berkatalah Umar, “Wahai Rasulullah, 
Anda telah memberikan pakaian ini untukku, 
padahal Anda telah menjelaskan konsekuensi 
orang yang memakainya.” Rasulullah يه‎ 
bersabda, “Aku memberikannya kepadamu 
bukan untuk engkau pakai." 


Umar bin Al-Khatthab pun memberikan 
pakaian sutra tersebut kepada saudaranya 
yang musyrik di kota Mekkah. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jum'at” (11), Bab: 
Memakai pakaian yang paling baik (7)) 


fize 35 : kata hullah disandarkan pada kata 
gin sama seperti kata 55 & (baju 
sutera). Sibawaih menyatakan, kata ini tidak 
berbentuk fi'il ataupun sifat, tapi isim, seperti 
kata-kata, عَشْبَاءٌ‎ 156 yang berarti unta bunting 
sepuluh bulan. 

A2) : Sutera murni. Ibnu Atsir mengartikan 
sutera jernih. 

439 Y:ia tidak punya bagian dari kebaikan. 
5142 : bin Hajib bin Razarah At-Tamimi, ia 
hadir bersama utusan Bani Tamim kepada 
Rasulullah 4%. 

Kd : Ini menunjukkan, kata-kata US tidak 
benar jika diartikan memberikan pakaian 
padanya, baik ia kenakan ataupun tidak. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: 
Makan di piring yang terbuat dari perak (29)) 


413 : Melempar orang Majusi dengan gelas, 
atau melempar gelas berisi air. 


ni Kg آي‎ Yg : andai aku tidak melarangnya, 
tentu tidak aku lemparkan. 


CA : Pakaian terbuat dari sutera, kata ini 
asli Persia yang diarabisasikan. 


Wu ف‎ : Sesuai firman Allah sz, “Dan orang- 
orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menginfakkannyadi jalan Allah, maka 
berikanlah kabar gembira kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) azab yang 
pedih.” (At-Taubah: 34). Kata ganti 45548 YG 
merujuk pada perak, dan hukum ini lebih 
berlaku untuk emas. 


«8 Gp : Untuk orang-orang kafir. 


HADITS KE-1340 


e 


MFE باب الْمَسْجِي‎ Kis Fa sis 


Ka سريت هَذِه فَلَِستَهَايَوْمَ‎ P 
الله‎ ko رَسَوْلُ الله‎ J BIS قَدِمُوا‎ | 
NGGI basah ra 50 
وَل ينها‎ sd الله‎ Fa جات ول اله‎ A 


gat as Ya‏ ابْنَ ESA‏ رضي الله عَنْهُ مِنْهًا 


- 


0 


Bi رَسُوْلَ الله‎ Ga JUS IS 
الله‎ bo الله‎ Jang JG ES مَا‎ yu IS ف‎ 
Pa SNG Jaa sadé 

بن ا مقاب رضي الله عَنْهُه أَخَا Sas‏ مُشْركا 


(أخرجه البخاري في: ۷ AS‏ الجمعة: ۷ باب يليس أحسن ما يجد) 


Ali aa berkata, “Aku diberi hadiah kain 
bermotif garis dari sutra oleh Nabi 35 lalu aku 
kenakan. Setelah itu, aku lihat kemarahan 
dari raut wajah beliau. Lantas, aku potong 
(sobek) dan bagikan di antara para wanita 
keluargaku." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Hadiah yang dilarang untuk dipakai (27)) 


HADITS KE-1343 


-wir‏ حَدِيْتُ ای بن CIA‏ عن ال ko‏ الله 
d isa‏ م أي الخال از 
a? Ta 2‏ ف الآخرة 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ AS‏ اللياس: fo‏ باب لبس الحرير 
وافتراشه للرجال وقدر ما يجوز منه) 


Anas bin Malik meriwayatkan dari Nabi 3 
yang bersabda: “Barang siapa mengenakan 
(pakaian dari) sutra di dunia, kelak di akhirat 
ia tidak akan mengenakannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 


Memakai sutra dan menghamparkannya bagi 
laki-laki dan batasan yang dibolehkan (25)) 


&A مَنْ لَبِسَ‎ : Maksudnya siapa di antara kaum 
lelaki yang mengenakan sutera. 


...c.ccc.cccomowccccoccomccocccco.x 


Íj Gahi JB عقبة بن عاو‎ Eia - wis 
kahi AP Hi فر‎ ig a o اي‎ 
KÍKI 2 635 Senda Z 

SER ينبي هَذَا‎ Y J3 
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HADITS KE-1341 


JÚ i Gali Ak ERA 


eee 
AAI é A sali الله‎ o سول الله‎ Ada 


gyi os AN باصبعیه ۾‎ pái AS 5 


AE sa y SI عَلِمْنَا‎ ui Jý 


(أخرجه البخاري في: W‏ 00 اللباس: ٠٠‏ باب ليس الحرير 
وافتراشه للرجال وقدر ما يجوز منه) 


Hadits Umar dari Abu Utsman An-Nahdi 
berkata, “Telah datang kepada kami surat 
Umar yang diantar Utbah bin Fargad di 
Azerbaijan bahwa Rasulullah # melarang 
mengenakan kain sutra kecuali, hanya 
sebatas ini dan ini—beliau mengisyaratkan 
dengan kedua jarinya, yaitu jari telunjuk 
dan jari tengah.” Abu Utsman mengatakan, 
"Setahu kami, maksudnya untuk tanda." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Memakai sutra dan menghamparkannya 


bagi laki-laki dan batasan yang dibolehkan 
(25)) 


PAN gag aa K3 : Maksudnya, yang kami 
tahu, yang dikecualikan di sini adalah tanda 
pada pakaian, seperti renda, bordir, dan 
lainnya. 


Penjelasan 


HADITS KE-1342 


ص 
ٺو .6 سم 


asa JÓ cara ANI 925 AB حَدِيْثُ‎ - Lf 
Aing Fian حل‎ Dag SAE صل الله‎ GAN 
dls S Gig GRAAS agas MAA TAN 
كتاب اطية: ۲۷ باب هدية ما يكره لبسه‎ 0١ (أخرجه البخاري في:‎ 


KEUTAMAAN AL-HIBARAH 
(KAIN BERENDA ATAU BERGARIS) 


HADITS KE-1346 
| A قلت‎ JB 3363 سس عن‎ bgus LA 


kag ai AN jo إل الى‎ ES E القَيّابٍ‎ 
kaa JG 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: ۸ باب البرود والحبرة والشملة) 


Hadits Anas dari Qatadah bertanya kepada 
Anas, “Pakaian apa yang paling disukai oleh 
Nabi 38?” la menjawab, “Al-Hibarah (kain 
yang direnda atau bergaris))" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Burud, hibarah dan syamlah (25)) 


ki : mengikuti pola kata 'inabah. fz 
adalah selimut Yaman terbuat dari kapas 
atau lena bergaris. Ada yang menyatakan, 5% 
> sebagai sifat, sementara iji 35 sebagai 
idhafah, bentuk jamaknya hibar dan hibarat, 
sama seperti kata ‘inab dan 'inabat. 


TAWADHU' DAN SEDERHANA DALAM 
BERPAKAIAN 


HADITS KE-1347 


OA Jin عن ان‎ ae Has -iry 
Ay فَقَالَتْ:‎ MEME Ng AS ise ci 
gila وسَلَمَ في‎ sali a 
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(أخرجه البخاري في: ۸ کتاب الصلاة: 15 باب من صل في فروج 
حرير ثم نزعه) 


Uqbah bin Amir berkata, “Nabi # diberi 
hadiah berupa kain yang terbuat dari sutra, 
lalu beliau memakainya dan shalat. Setelah 
selesai, beliau menyingkirkannya dengan 
keras seakan tidak suka. Beliau bersabda, ‘Ini 
tidak patut bagi orang yang bertakwa.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
memakai baju luar yang terbuat dari sutra 
lalu menanggalkannya (16)) 


Penjelasan - -- --- - -- -- -- - - -‏ س 
z> Gp : Di-mudhaf-kan, sama seperti‏ 
kalimat $$ S5 (baju sutera) dan za 35‏ 


(cincin perak). Furuj adalah cekungan yang 
ada belahan di belakangnya. 


155 يَنْبَيْ‎ Y : Maksudnya sutera ini tidak patut 
dikenakan. 


= æ m m o a o o o a o Mumun 


SUTRA BOLEH DIKENAKAN LELAKI 
UNTUK TERAPI PENYAKIT 


HADITS KE-1345 


Ai ص الله عليه‎ ea) Sin = ۳40 
رفي قي مِنْ‎ ai Jep aa 5 
Lg ¿S6 ik PPP 


(أخرجه البخاري في: ٥٦‏ كتاب الجهاد: ٩۱‏ باب الحرير في اجرب 


Anas bercerita bahwa Nabi 3; memberi 
keringanan kepada Abdurrahman bin Auf 
dan Az-Zubair untuk mengenakan baju yang 
terbuat dari sutra karena alasan penyakit 
gatal yang diderita keduanya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Kain 
sutra dalam perang )91(( 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-akhlak terpuji" 
(61), Bab: Tanda-tanda kenabian dalam 
Islam (25)) 


Penjelasan 


uci: Sejenis hamparan yang ada sabut- 
sabut lembutnya, bentuk tunggalnya nimth. 
Disebutkan dalam Al-Mishbdh, nimth adalah 
pakaian dari wool yang memiliki satu warna, 
namun nimth hampir tidak digunakan 
untuk warna putih. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
rhu. menjelasan, penarikan kesimpulan 
dalil bolehnya mengenakan pakaian jenis 
ini berdasarkan pemberitaan Nabi 3 karena 
pakaian seperti ini akan muncul di kemudian 
hari, perlu dipertimbangkan lebih jauh, 
karena pemberitahuan tentang sesuatu 
yang akan terjadi di kemudian hari, tidak 
menunjukkan hal tersebut boleh, kecuali 
jika orang yang menarik kesimpulan ini 
berpegangan pada taqrir Nabi 4%, misalkan 
dengan mengatakan, “Nabi # mengabarkan 
bahwa sesuatu akan terjadi di kemudian 
hari,” dan beliau tidak melarang hal itu, 
seakan beliau mengakuinya. 


HARAMNYA MENJULURKAN KAIN 
KARENA KESOMBONGAN 


HADITS KE-1349 


م 
ol‏ 


Esa - ٣۹‏ ابن SAS‏ أن Ipang‏ الله ko‏ الله 
عَلَيْهِ kag‏ قَالَ: لا ينظر الله إلى مَنْ جَرَ Op‏ 
(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب NGAM‏ باب قول الله تعالى قل من 


Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah 
35 bersabda: “Allah tidak akan melihat 
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(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: ؟1 باب الأكسية والخمائص) 


Hadits Aisyah dari Abu Burdah berkata, 
"Aisyah penah mengeluarkan pakaian dan 
kain sarung yang kasar, lalu berkata, 'Ruh 
Nabi 4 diambil ketika beliau mengenakan 
dya kain ini.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian" (77), Bab: Kain 
dan khamishah (19)) 


BOLEH MENGGUNAKAN BELUDRU 


HADITS KE-1348 


JÓ حَدِيْتُ جَابر رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ:‎ - ۸ 
budi ya هلآ فم‎ ag adi صَنَّ الله‎ aga 
SATA gan iis sa pê 
الله عليه‎ for ya Ii Jis andi َي‎ 


ن BSN i‏ فَأدَعَهًا 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب المناقب: ٠٠‏ باب علامات النبوة في 
الإسلام) 


0 


Jabir a meriwayatkan, "Nabi # bersabda, 
'Apakah kalian memiliki pakaian dari 
beludru" Aku (Jabir) menjawab, 'Dari mana 
kami dapatkan permadani? Beliau bersabda, 
'Sungguh, akan terjadi pada kalian suatu hari 
yang ketika itu kalian memiliki permadani." . 


Kemudian aku katakan kepadanya 
(maksudnya istrinya), 'Berikan kepadaku 
permadanimu.' Istriku berkata, 'Bukankah 
Nabi 45 telah bersabda bahwa suatu hari 
nanti kalian akan memiliki permadani? Lalu 
aku membiarkannya.” 


LARANGAN BERJALAN DENGAN 
MENYOMBONGKAN PAKAIAN 


HADITS KE-1351 
eú pl JB JÉ حَدِيثٌ 21 هْرَيْرَةَ‎ -Yon 
د و‎ aed 1 are Aa “To ذو‎ 
وورج+إوو و‎ 0? 


EE 2‏ > مي 


"3 daar yat b تعجبة نفسه‎ 


الكل 
5 


asa d) ada 


(أخرجه البخاري as ۷۷ ig‏ اللياس: ه باب من جر ثوبه من 
الخيلاء) 


Abu Hurairah berkata, “Abul Qasim (Nabi) 
48 bersabda: “Ketika seorang lelaki berjalan 
dengan mengenakan jubah dan berjalan 
dengan sombong, ia akan ditelan (oleh bumi) 
dan ia akan tetap berguncang-guncang 
(di dalam perut bumi) hingga datang hari 
kiamat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Orang yang menjulurkan baju karena 
sombong (5)) 


js: Sarung dan baju: 

MX kaas : Rasa kagum seseorang terhadap 
dirinya sendiri, seperti dinyatakan Al- 
Qurthubi, “Memperhatikan diri dengan 
tatapan kesempurnaan namun melupakan 
nikmat Allah. Jika perasaan ini disertai 
anggapan merendahkan orang lain, ini 
namanya sombong yang tercela.” 


Raja ar-rajulu tarjilan artinya seseorang‏ : كل 
menyisir rambut.‏ 


جنه 


:Rambutyangterjuntaihingga menyentuh 
pudak atau lebih bawah lagi, jummah lebih 
banyak dari wafrah. 

Jelas : Bergerak-gerak atau terbenam ke 
dalam bumi dengan guncangan kuat dan 
terus terdorong masuk. 


orang yang menjulurkan pakaiannya dengan 
sombong." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Katakanlah: “Siapakah 
yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba- 
hamba-Nya" (1)) 


tatapan rahmat.‏ : لا ينظر الله 

sarung, baju panjang, celana, atau apa‏ : ثوبه 
saja yang disebut baju.‏ 

karena sombong dan ujub.‏ : خيلاء 


HADITS KE-1350 


ص 
2t z‏ 


än faini رسو‎ Ol aah gf Eas - ۰ 
ba إلى‎ al As الله‎ PASS ds علي‎ 


pa KAH‏ م 
جر إزاره ڊ 
Ka"‏ البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: © باب من جر ثوبه من 
الخيلاء) 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah 
3% bersabda: “Pada hari kiamat kelak Allah 
tidak akan melihat orang yang menjulurkan 
kain sarungnya karena sombong." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Orang yang menjulurkan baju karena 
sombong (5)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sumpah dan Nadzar' 
(83), Bab: Dihitung sumpah walaupun tidak 
menyatakan bersumpah (6)) 


NABI MEMAKAI CINCIN PERAK 
YANG DIUKIR TULISAN MUHAMMAD 
RASULULLAH 


HADITS KE-1354 


aji رَسول‎ red JG PE ابن‎ ésas - wog 
GIS ور‎ da CE kag ae صل الله‎ 
gigi عُفْمَانَ حَق‎ TT 

بر أَرئس AAS‏ (حمد رسول اللّه) 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: ٠١‏ باب نقش الخاتم) 
Ibnu Umar berkata, “Rasulullah # pernah‏ 
membuat cincin dari perak. Cincin tersebut‏ 
masih berada di tangan beliau. Setelah‏ 
(beliau meninggal), cincin tersebut pindah ke‏ 
tangan Abu Bakar, lalu ke tangan Umar, dan‏ 
ke tangan Utsman hingga setelah itu Utsman‏ 
menjatuhkannya di sumur Aris. Cincin itu‏ 
bertuliskan Muhammad Rasulullah."‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Ukiran cincin (50)) 


He: عَنْهُ قَالَ:‎ AN رضي‎ 35 Bas - Yoo 
SAN Ú J6 AE Jap صَنَّ الله عَلَيْهِ‎ HA 
Ai adi Ai قلا‎ UKS ag UAS, AS 
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MENANGGALKAN CINCIN EMAS 


HADITS KE-1352 


” 


Al API a الع‎ F َي بي هري‎ = \Yof 


(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب اللباس: 10 باب خواتيم Ha‏ 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 3% 
bahwa beliau melarang dari memakai cincin 
emas. 


(HR. Bukhari, Kitab: 
Cincin Emas (45)) 


"Pakaian" (77), Bab: 


HADITS KE-1353 

wor‏ حَدِيْتُ ابْن SI GAS‏ رَسُوْلَ الله ba‏ الله 
adi‏ وَسَلَّمَ اضظتعَ SE‏ مِنْ 3 383 kaiki‏ 
daa‏ ا 
SN NGA‏ تم se las Jah‏ تاغل Sup‏ 
KS et eat dtg a‏ اقاس da‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸۳ كتاب الأيمان والدذور: ١‏ باب من حلف 
على الشيء وان لم (HL‏ 


Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa 
Nabi 48 pernah membuat cincin dari emas 
dan menghadapkan mata cincinnya ke 
telapak tangan beliau apabila beliau 
mengenakannya. Karena itulah, orang-orang 
pun ramai membuat cincin dari emas. Hingga 
suatu ketika beliau duduk di atas mimbar, 
setelah memuji Allah dan menyanjung-Nya 
beliau bersabda, “Sesungguhnya saya telah 
membuat cincin dari emas dan sungguh saat 
ini saya tidak akan mengenakannya,” maka 
orang-orang pun membuang cincin mereka." 


MEMBUANG CINCIN 


HADITS KE-1357 


3... 


dyas - Woy‏ اَذ بن مَالِكِ 525 AN‏ عَنْهُ 
نه ری ف يَدِ رول الله صل الله عَلَيْهِ gag‏ 
VE‏ مِنْ وَرِقٍ Me úg‏ ثم إن الاس aa‏ 
IAI‏ ِن GA ne Ha‏ رسا jea‏ 
الله akang ala‏ خَاتَمَهُ قرح الاس حَوَاتِيمَهُمْ 
(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: 4۷ باب حدثنا عبد الله 
بن مسلمة) 


Anas bin Malik x pernah melihat Rasulullah 
# memakai cincin perak di tangannya selama 
satu hari. Kemudian orang-orang pun ikut 
membuat cincin dari perak dan memakainya, 
lalu Rasulullah # membuang cincin tersebut 
dan orang-orang juga ikut membuang cincin 
yang mereka kenakan. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Abdullah bin 
Maslamah (47)) 


MENDAHULUKAN KAKI KANAN SAAT 
MEMAKAI SANDAL 


HADITS KE-1358 


PAT 


dyas sa الله‎ 6233 IA alah wan 
iisi Ja | JÓ dag الله عَلَيْهِ‎ Ño لله‎ 
إقكُن‎ JURI KB نَرَعَ‎ Si Asa Ida 

Ei baha GS AN 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: ۳۹ باب ينزع نعل اليسرى) 
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(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: 0١‏ باب الخاتم في Cah‏ 


Anas æ berkata, “Nabi # pernah membuat 
cincin, lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya 
kami telah membuat cincin yang kami ukir 
dengan suatu tulisan maka janganlah salah 
seorang dari kalian mengukir seperti itu.’ 
Anas melanjutkan, "Sungguh, saya pernah 
melihat kilatan dari cincin tersebut berada di 
jari manis beliau.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Cincin di jari manis (51)) 


STEMPEL NABI 
HADITS KE-1356 


NS JB لك‎ JG بن‎ usil ejas - ٦ 
sen TAGS dag aé Ig ai الله‎ ko 
BAE IS ayi S jua 


Ke 


(أخرجه البخاري في: r‏ كتاب العلم: ۷ باب ما يذكر في المناولة» 
وكتاب أهل العلم بالعلم إلى البلدان) 


Anas bin Malik berkata, “Nabi #4 menulis surat 
atau bermaksud menulis surat. Lalu dikatakan 
kepada beliau bahwa mereka barulah mau 
membaca tulisan tersebut apabila dibubuhi 
stempel. Nabi # pun membuat stempel yang 
terbuat dari perak yang tertulis Muhammad 
Rasulullah. Seakan-akan aku melihat warna 
putih (bekas cincin) pada tangan beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “limu” (3), Bab: Metode 
munawalah dan surat-surat para ahli ilmu ke 
berbagai negeri (7)) 


BOLEH BERBARING SAMBIL 
MELETAKKAN SATU KAKI 
DI ATAS KAKI LAINNYA 


HADITS KE-1360 
Jya رَأى‎ Si بن رید‎ 4 AT = ÉJ - ۰ 
sunah ف‎ Walau ala ae jé ala a ko 4 AT 
SAN ban GIS وَاضِعًا‎ 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ۸١‏ باب الاستلقاء في المسجد 
ومد الرجل) 


Abdullah bin Zaid pernah melihat Rasulullah & 
tidur telentang di masjid sambil menumpukan 
salah satu kakinya di atas kakinya yang lain. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Terlentang dan meluruskan kaki di masjid 


(85)) 


LAKI-LAKI DILARANG MEMAKAI 
ZA'FARAN 


HADITS KE-1361 


Pat ص‎ ea) تی‎ Jő wal Ésa - 0١ 
JEN أن‎ dag ale 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: AT‏ التزعفر للرجال) 


Anas berkata, "Nabi #5 melarang seorang 
lelaki memakai minyak za'faran.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Larangan memakai za'faran (kunyit) bagi 
laki-laki (33)) 


5525 : Mengenakan wewangian za'faran. Az- 
Zamakhsyari menjelaskan, artinya melumuri 
dan mengenakan wewangian za'faran, bukan 
mencelup pakaian dengan za'faran. 


Abu Hurairah sg meriwayatkan bahwa 
Rasulullah š5 bersabda: “Apabila salah 
seorang dari kalian memakai sandal 
hendaknya memulai dengan yang kanan dan 
apabila melepas hendaknya mulai dengan 
yang kiri, supaya yang kanan pertama kali 
mengenakan sandal dan yang terakhir 
melepasnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Melepas sandal yang sebelah kiri (39)) 


HADITS KE-1359 


dam Bag = ۹‏ الله ko‏ الله 


عليه کک jasa naak‏ وَاحِدَةٍ 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: te‏ باب لا يمشي في نعل 
واحدة) 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #5 bersabda: “Janganlah salah 
seorang dari kalian berjalan dengan satu 
sandal, hendaknya ia melepas semua atau 
memakai semua." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Tidak boleh berjalan dengan menggunakan 
satu sandal (40)) 


sai) 58: Karena berjalan dengan satu sandal 
saja sulit karena dikhawatirkan keseleo, di 
samping itu memperburuk penampilan 
sehingga tidak bagus dipandang orang. 
Kis) : Dari kata ihfa', artinya hendaklah 
melepaskan keduanya. 


MALAIKAT TIDAK AKAN MASUK 
RUMAH YANG ADA ANJING DAN 
GAMBAR 


HADITS KE-1363 


bias -wr‏ أي لحد قَالَّ: سَِعْتٌ Jayeng‏ الله 
EN Ag alé AN ko‏ تَدْخُلُ NI‏ 


3 


er و‎ 


anta 
(أخرجه البخاري في: 09 كتاب بدء الخلق: ۷ باب إذا قال أحدكم‎ 
آمين والملائكة في السماء)‎ 


Bor 


J LK فِيْهِ‎ 3 


... 


Abu Thalhah meriwayatkan, Rasulullah 3 
bersabda: “Malaikat tidak akan masuk ke 
dalam rumah yang di dalamnya ada anjing 
dan (atau) gambar patung.”? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Apabila salah seorang diantara kalian 
mengucapkan “amin” dan para malaikat 
berada di langit (7)) 


kes : Yaitu selain malaikat-malaikat 


pencatat amal. 


CK : Haram dipelihara. Para malaikat tidak 
masuk rumah yang ada anjingnya, karena 
anjing memakan makanan najis dan baunya 
tidak sedap. 


Jats 45,6 : Ini namanya menyandarkan kata 
umum kepada kata khusus. An-Nawawi 
menjelaskan, secara zhahir, hukum ini 
berlaku secara umum untuk seluruh anjing 
dan gambar. Paramalaikattidakmasukrumah 
yang ada anjing dan gambar-gambarnya 
karena kemutlakan hadits. Terkait adanya 
anjing kecil di rumah Nabi 4 di bawah kasur, 
Nabi # punya uzur nyata dalam hal ini, yaitu 
beliau tidak tahu. Meski demikian, Jibril tetap 


2 Imam Nawawi berkata, "Hukum haram dalam hadits 


tersebut bersifat umum, yaitu semua jenis anjing dan 
semua jenis gambar. 


bas - 76 |‏ ای هرد 
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MENYEMIR RAMBUT ATAU JENGGOT 
UNTUK MENYELISIHI YAHUDI DAN 
NASRANI 


HADITS KE-1362 


- Zr 


ا رضي الله mr Az‏ 


AE 


PA 


j ان‎ 
AO: 


oe s> دوه‎ 


akang الله صل الله عَلَيْهِ‎ ig 


a byas لآ‎ Sa 


(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأنبياء: ٠٠‏ باب ما ذكر عن بني 
إسرائيل) 


Abu Hurairah a berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah 45 bersabda: "Orang-orang Yahudi 
dan Nasrani tidak menyemir (mewarnai 
rambut atau jenggot), maka selisihilah' 
(berbedalah dengan) mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Tentang Bani Israil (50)) 


baas ل‎ : Tidak mengecat uban jenggot 
maupun rambut. 

SES : Yaitu catlah jenggot dan rambut 
selain dengan warna hitam. An-Nawawi 
memilih mengharamkan mengecat jenggot 
dan rambut dengan warna hitam, namun 
dikecualikan bagi mujahid menurut 
kesepakatan ulama. 


1 Yaitu dengan menyemir dengan warna selain hitam. 
Bahkan, Imam Nawawi memilih pendapat yang 


mengharamkan semir rambut warna hitam. 


'Belum.” Dia berkata, ‘Ya, beliau pernah 
mengatakannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Apabila salah seorang diantara kalian 
mengucapkan “amin” dan para malaikat 
berada di langit (7)) 


Yaitu ukiran dan motif pada‏ : إلا 833 توب 
pakaian. Jumhur—seperti dinyatakan Imam‏ 
An-Nawawi—mengharamkan memakai‏ 
kain yang ada gambar hewannya, baik baju,‏ 
surban, tirai, dan semacamnya yang tidak‏ 
dianggap sebagai penghinaan. Sementara‏ 
jika dipakai untuk hamparan yang diinjak-‏ 
injak, dibuat bantal dan lainnya yang dihina,‏ 
hukumnya tidak haram. Hanya saja malaikat-‏ 
malaikat rahmat tidak masuk ke rumah‏ 
seperti itu. Dalam hal ini, tidak ada bedanya‏ 
antara gambaran yang berdimensi ataupun‏ 
tidak.‏ 


HADITS KE-1365 


er PM عو‎ 


ja a a 


més aware 5 مث يولي عل‎ 
55i وَقَالَ:‎ akh kag adi الله صل الله‎ Jp 
IE Iyan giii JAGA الاس عَدَابًا يوم‎ 
Lau Fm اللهء قَالَتْ: فَجَعَلْنَاه‎ 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: باب ما وطى من التصاوير) 


يسول 


3 Jumhur berpendapat sebagaimana pendapat Imam 
Nawawi bahwa memakai sesuatu yang bergambar hewan, 
baik itu baju, surban, kain yang di ipajang, atau selainnya 
adalah haram. Adapun bila gambar tersebut diinjak di 
lantai, dibuat alas tidur, dibuat bantal, atau selainnya yang 
tidak dipakai maka hukumnya tidak haram, tetapi wap 
saja membuat malaikat enggan memasuki rumah yang 
dalamnya ada gambar tersebut. Wallahu A'lam. 


tidak mau masuk rumah Nabi ## dengan 
alasan ada anjing kecil di dalam rumah beliau. 


HADITS KE-1364 


3 Ka بسر بن‎ TI حَدِيْتُ أي‎ = NANG 
saa gi a EES 
ري‎ Bea حَجْرِ‎ BOS GAN NAN عبد الله‎ 


-355 ENGGALA s3 


aii dag ola الله‎ GO GAN Ga) عَنْهَا‎ ANI 
Jail Al asas sdh GI أنَّ‎ IE رَيْدُ ابن‎ 


33 or 


en kejar 


ES ING] َك‎ 


ديه 


A: 7 yana 5 Fr 
Pe SET: dina 
(أخرجه البخاري في: ۹ كتاب بدء الخلق: ۷ باب إذا قال أحدكم‎ 

آمين والملائكة في السماء) 


Ketika Busr bin Sa'id dan Ubaidullah Al- 
Khaulani berada di rumah Maimunah #2, istri 
Nabi 34, Zaid bin Khalid bercerita kepada 
keduanya bahwa Abu Thalhah menuturkan 
kepadanya bahwa Nabi # bersabda, 
“Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah 
yang di dalamnya ada gambar." 


Busr berkata, “Suatu ketika, Zaid bin 
Khalid jatuh sakit lalu kami menjenguknya. 
Ternyata, di dalam rumahnya banyak 
gambar-gambar. Aku pun berkata kepada 
Ubaidullah Al-Khaulani, “Bukankah beliau 
pernah bercerita kepada kita tentang 
masalah gambar? Ubaidullah berkata, 
'Sungguh, beliau bersabda, “Kecuali gambar 
(corak warna) pada pakaian.” Bukankah 
kamu pernah mendengarnya?” Aku jawab, 


850 


A ad ahh 


KAMA Aap yalla فيه‎ sa 


(أخرجه البخاري في: ٠۲‏ كتاب البيوع: t‏ باب التجارة فيما يڪره 
لبسه للرجال والنساء) 


230 25353 


يعذبون فيقال 


Aisyah Ummul Mukminin & mengabarkan 
bahwa ia telah membeli bantal yang ada 
gambarnya. Ketika Rasulullah # melihatnya, 
beliau berdiri di pintu dan tidak masuk ke 
dalam rumah. Maka aku mengerti betapa 
dari wajah beliau tampak ketidaksukaan. 


Aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku bertobat 
kepada Allah dan kepada Rasul-Nya. Dosa 
apa yan telah kuperbuat?” 


Rasulullah 4 pun berkata, “Mengapa bantal 
ini ada di sini?” 

"Aku membelinya untukmu, agar engkau 
dapat duduk dan bersandar di atasnya,” 
jawabku. 


Rasulullah يه‎ pun bersabda, “Sesungguhnya 
orang yang membuat gambar ini akan 
disiksa pada hari kiamat dan akan dikatakan 
kepada mereka, 'Hidupkanlah apa yang 
telah kalian ciptakan.” 

Beliau juga bersabda, "Sesungguhnya rumah 
yang berisi gambar-gambar tidak akan 
dimasuki oleh malaikat.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli" (34), Bab: Bisnis 
sesuatu yang dilarang untuk dikenakan laki- 
laki atau perempuan (40)) 


5:15 "Bantal kecil. 
: Ta' dibuang untuk meringankan, 


Bi 
linya Ban. 


da ú : Makhluk yang kalian gambar seperti 
gambar hewan. 


Aisyah & berkata, “Rasulullah # kembali 
dari bepergian. Waktu itu, aku telah membuat 
pembatas (satir) dari kain yang bergambar 
dalam ruanganku. Ketika Rasulullah 2 
melihatnya, beliau langsung memotongnya 
sambil bersabda, ‘Sesungguhnya orang- 
orang yang paling keras siksanya pada hari 
kiamat adalah orang-orang yang membuat 
sesuatu yang menyamai ciptaan Allah.” 


Aisyah melanjutkan, “Kemudian saya 
membuatnya menjadi satu bantal atau dua 
bantal." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Pakaian" (77), Bab: 
Gambar yang diinjak-injak (M1)) 


#3 : Tirai yang ada gambar dan ukirannya. 
554 : Bangunan di samping rumah, lubang, 


atau rumah kecil seperti lemari kecil berisi 


barang-barang. 
é5 : Menariknya. 


sal. : Menyerupai. 
49 ji 354, : Satu atau dua bantal. 


92... co.occc.oc.cco.coco—uucc..... 


HADITS KE-1366 


an g5 Ge الْمُوْ‎ 


ق فيها تَصَاوِير فلما 


PA Lu, 


Las - 5‏ كُ عَايْسَة ام 
Si sah asi gs‏ 


a‏ الله dag ali‏ تام عل 
الاب di‏ فَعَرَفْتُ 8 133 Kat‏ 
Ladang‏ 
الله SAN ta Tag ae‏ فََالَ $o dn jys‏ 


-30 


الله عَلَيْه sakang‏ مَابَالُ هَذِ 23 قُلْتُ: WE‏ 


D رول‎ JUAL; علا‎ LG 3 


عَلَيْهِ ól sakang‏ أَضحَاب هذه » pall‏ يو يوم 


RAWA! 


مه 


HADITS KE-1369 


z 
e o الس‎ 9 -$ 


ye 5 23 Jo‏ مِنْ 


c‏ ۾ هذه و Jas PA‏ ابن 


KG 


5 
- 23م 


يقول: مَنْ 332 
Ha‏ فِيها Ta‏ 


س 


San ربوه‎ 


2.27 KON P 


7 407 


ja 63. Sawit ولش‎ 


EG GT 330 


kah yak, JS 


2e 
اص‎ 9 


واصفر وجهه 

Bas °. » 3 go qoer 

فَعَلَيْكَ بِهَدَا NAPA LIE‏ فيه روح 

(أخرجه البخاري في: 6” كتاب البيوع: ٠١١‏ باب بيع التصاوير الح 
يفي لبيوع بيع العصاوير التي 

ليس فيها روح وما يڪره من ذلك) 


Hadits Ibnu Abbas. Said bin Abu Al-Hasan 
berkata: “Aku pernah bersama Ibnu Abbas 
a ketika datang seorang kepadanya 
seraya berkata, “Wahai Abu Abbas, aku 
adalah seorang yang bermata pencaharian 
membuat lukisan seperti ini.” Ibnu Abbas 
lantas berkata, “Aku tidaklah menyampaikan 
kepadamu perkataan melainkan dari apa 
yang pernah aku dengar dari Rasulullah 
35. Beliau bersabda, “Siapa yang membuat 
gambar lukisan, Allah akan menyiksanya 
hingga dia meniupkan ruh (nyawa) kepada 
gambarnya itu. Padahal, sekali-kali dia tidak 
akan bisa mendatangkannya selamanya.” 


Maka orang tersebut sangat ketakutan 
dengan wajah yang pucat pasi lalu berkata, 
"Bagaimana pendapatmu kalau aku tidak 
bisa meninggalkannya?” Dia (Ibnu Abbas) 
berkata, “"Gambarlah pepohonan dan 
sesuatu yang tidak memiliki nyawa.” 


HADITS KE-1367 


7 - حَدِيْتُ عَبْدِ الله ن Si GAE‏ رَسّوْلَ الله 
صل الله ő dag la‏ إا ال RAK pa pal‏ 
pis za‏ يوم Ju da‏ احيرا u‏ 


(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب اللباس: AN‏ باب عذاب المصورين 
يوم القيامة) 
Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa‏ 
Rasulullah 4g bersabda: “Sesungguhnya‏ 
orang yang membuat gambar ini akan‏ 
disiksa pada hari kiamat dan akan dikatakan‏ 
kepada mereka, 'Hidupkanlah apa yang‏ 
telah kalian ciptakan.”‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: Siksa 
orang-orang yang menggambar pada hari 
kiamat (89)) 


HADITS KE-1368 


OS 


4 ییک عب الله ین تسعد 


Ea JG 
د الاس‎ KE 


| ىم‎ M 


SY ana Apar عند الله‎ gás 

(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: 89 باب عذاب المصورين 
يوم القيامة) 

Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah #5; bersabda: 


'Sesungguhnya orang yang paling keras 
siksaannya di hadapan Allah pada hari 
kiamat adalah tukang gambar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: Siksa 


orang-orang yang menggambar pada hari 
kiamat (89)) 


SA ben MSI 353 : Bermaksud. 
cAsS HA : Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, 


persamaan dari sisi pembuatan bentuk saja, 
bukan dari semua sisi. 


Aa : Hendaklah mereka menciptakan. 
Es: Biji gandum. 


MAKRUH MENGALUNGKAN BUSUR 
PANAH DI LEHER UNTA 


HADITS KE-1371 


۷۱ -حَيِيْت اي 33 Sa‏ 1623 الله Berg‏ 
laan‏ الله عَلَيْهِ dag‏ ف 
الله ja‏ الله da sE‏ رولا أن َنب 


(أخرجه البخاري في: 5 کتاب الجهاد: ۱۳۹ باب ما قيل في الجرس 
ونحوه في أعناق الإبل) 


Abu Basyir Al-Anshari sæ pernah bersama 
Rasulullah š5 dalam suatu perjalanan, 
sementara itu orang-orang sedang bermalam 
di tempat mereka. Lalu Rasulullah #4 mengutus 
seorang utusan agar jangan membiarkan 
pada leher-leher unta seutas tali yang 
digunakan untuk mengikat panah atau seutas 
kalung pun melainkan harus dipotong.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Tentang lonceng dan yang semisalnya yang 
di kalungkan pada leher unta (139)) 


853 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Menjual gambar-gambar yang tidak 
bernyawa dan hal-hal yang dilarang (104)) 


naka a na aa a aaa Penjelasan --- ------------ 
عا‎ WG: Abu Abbas adalah kuniah Abdullah 
bin Abbas. 

del قَرَيَا‎ : Aslinya 53 artinya penyakit 


pernafasan dan sesak dada (asma), atau 
maksudnya ia ketakutan, atau membuncit. 


J : Kata iba, seperti halnya kata á; adalah 


kata siksa. 

HADITS KE-1370 
JG “5 : عَنْ أي‎ Gp si حَدِيثٌ‎ - NING 
SET ehh ahad دارا‎ Fa دَخَلْتُ مَعَ أي‎ 
ال‎ jin dg يفت‎ Ji pa ga 
HE ون فل تز قت‎ ... Te x 


Wig giaa A‏ 56 اللباس: ٩١‏ باب تقض الصور) 


Hadits Abu Hurairah bahwa Abu Zur'ah 
berkata, “Saya memasuki rumah (milik salah 
seorang) penduduk Madinah bersama Abu 
Hurairah. Lalu dia melihat ke atap rumah ada 
sesuatu yang bergambar. Dia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah x bersabda, “Dan 
siapakah yang lebih zalim daripada orang- 
orang yang membuat ciptaan seperti halnya 
ciptaan-Ku. Hendaklah mereka membuat 
butiran, atau biji-bijian.“ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Mencopot gambar (90)) 


4 n menggambar makhluk bernyawa, 


Maksudnya, janga 
Tenda mati seperti pohon, dsb. 


tetapi gambarlah 


Uu 


ig‏ ا ko gél Í‏ الله 


وَعَلَيْهِ Sa AI 7 dana kah‏ قم 


igsi 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: ؟؟ باب الخميصة السوداء) 


Anas ag mengisahkan, “Ketika Ummu Sulaim 
melahirkan, dia berkata kepadaku, “Wahai 
Anas, jagalah bayi kecil ini dan jangan sampai 
ia mendapatkan sesuatu (untuk dimakan) 
sehingga besok pagi kita menemui Nabi 3% 
supaya beliau mentahniknya (mengunyahkan 
buah kurma kemudian dimasukkan ke dalam 
mulut bayi))' 


Keesokan harinya, aku bersamanya menemui 
Nabi. Ketika itu, beliau tengah berada di 
kebun. Beliau mengenakan kain yang ada 
renda sutranya dan tengah membuat tanda 
pada binatang yang diberikan kepada beliau 
di hari penaklukan kota Mekah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Khamisah hitam (22)) 


Penjelasan ١ - - ------------‏ ا ا سد ددهت 
Istri Abu Thalhah, ibu Anas.‏ .£# م Pai‏ 
Apa pun yang masuk ke dalam‏ : فلا GS Is‏ 


perut di bayi. 


18Z : Hanak adalah mulut bagian dalam-atas 
atau bawah dari ujung dagu. Hannaktu ash- 
shabiyya tahnikan artinya saya mengunyah 
kurma dan semacamnya lalu saya tempelkan 
di dinding-dinding mulut si bayi. 

Is a 3 65 : Di kebun. 


tu... 


dat : baju hitam dengan tanda di kedua 
ujungnya, terbuat dari sutera atau wool, jika 
tidak ada tandanya disebut khamishah. 


Haa 


: Nisbat kepada Harits, seseorang dari 
Qadha’ ah. 


Bii : Sesuatu yang diletakkan di leher, 
galiada al-ba'ir artinya memasang tali di 
leher unta untuk dituntun. 


5; ġe : Dari kata watara al-gaus artinya 
memberi tali pada busur panah, bentuk 
jamaknya awtar, sama seperti kata sabab dan 
asbab, artinya tempat anak panah melesak 
dari busur panah. Ibnu Al-Jauzi menyatakan 
seperti dinukil Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Al-Fath- terkait apa yang dimaksud dengan 
tali di sini, ada tiga pendapat. 


Pertama, orang-orang mengalungkan tali 


tertentu pada leher unta agar tidak terkena 


tatapan mata dengki seperti yang mereka 
bilang, mereka kemudian diperintahkan 
untuk memutustali ini guna memberitahukan 
bahwa tali-tali semacam ini sedikit pun tidak 
menangkal urusan Allah. 


Kedua, larangan mengikat tali pada leher 
hewan agar tidak mencekik si hewan ketika 
lari kencang. Pendapat ini dikuatkan Abu 
Ubaid, ia menyatakan, “Hal itu dilarang 
karena membuat hewan-hewan kesakitan, 
menyesakkan nafas, dan menyulitkan saat 
makan. Mungkin saja tali ini menyangkut 
pada pohon hingga si hewan tercekik atau 
membuatnya tidak bisa berjalan.” 


Ketiga, mereka mengalungkan lonceng pada 
tali di leher hewan, seperti dituturkan Al- 
Khaththabi, juga seperti ditunjukkan dalam 
judul bab yang disebut Al-Bukhari. 


.—..cc.cowom.cXXc.&«c.ccoomou.m 


MEMBERI TANDA PADA HEWAN 
HADITS KE-1372 
لما‎ JB ALS AN اس رضي‎ Esuk - ۲ 


8... 


GIA NGA sÉ G g EIG a i 


LARANGAN DUDUK-DUDUK DI 
PINGGIR JALAN DAN PERINTAH 
MEMBERIKAN JALAN BAGI YANG 
MAU LEWAT 


HADITS KE-1374 


- 


ANI رَضِيَ‎ Gad sanan al gas - wye 


Label JI aL a عَنْهُ عن‎ 


KERNA نَتَحَدَّثٌ فِيْهَا‎ LE 
BAN bs وَمَا‎ II Sa اوا‎ 
Zah pn $55 asi B3 adi Yak قَالَ:‎ 

KB عَنِ‎ BAG di yaa 


(أخرجه البخاري tag‏ كتاب MUN‏ باب أفنية الدوروالجلوس فيها) 


Abu: Sa'id Al-Khudri a meriwayatkan dari 
Nabi ييه‎ yang bersabda, "Janganlah kalian 
duduk-duduk di pinggir jalan.” Para shahabat 
bertanya, “Itu kebiasaan kami yang sudah 
biasa kami lakukan karena itu menjadi 
majelis tempat kami bercengkrama." 
Beliau bersabda, “Jika kalian tidak mau 
meninggalkan majelis seperti itu maka 
tunaikanlah hak jalan tersebut.” Mereka 
bertanya, “Apa hak jalan itu?” Beliau 
menjawab, “Menundukkan pandangon, 
menyingkirkan halangan, menjawab 
salam, dan amar makruf (menganjurkan 
kebaikan) serta nahi mungkar (mencegah 


. kemungkaran))” 


s 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman 
(46), Bab: Teras rumah dan duduk di sana (22)) 


tiv: Kami tidak bisa mengesampingkannya. 


> 


855 


HEM 15 : Memberi tanda pada unta dengan 
pengecosan agar bisa dibedakan dengan 
yang lain. 


MAKRUHNYA QAZA” 


HADITS KE-1373 


Arr‏ - حََدِيْتُ AS Lal‏ رَضِيَ الله عَنْهُمَاء فَالَ: 
يفت رسو له fa‏ ال Pada‏ 


eji 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: ۷۲ باب القزع) 


Ibnu Umar ها‎ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& melarang qaza’ (mencukur 
sebagian rambut dan membiarkan sebagian 
yang lain)) 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Qaza’, mencukur sebagian dan membiarkan 
sebagian (72)) 


siji : Mencukur sebagian rambut anak 
dan membiarkan sebagian lainnya secara 
terpisah-pisah. Demikian penafsiran Nafi 
dalam hadits Al-Bukhari, Nafi’ menjelaskan, 
“Ketika seseorang mencukur rambu anak 
kecil, lalu membiarkan bagian rambut di 
bagian ini dan itu—ia menunjuk bagian 
ubun-ubun—dan kedua sisi rambut.” 


5 Mencukur sebagian rambut dan membiarkan sebagian 
lainnya. 


Kid: Bisul-bisul merah yang bermunculan 
di badan secara terpisah, semacam cacar. 


Srah : Aslinya Sa, nun dirubah mim lalu 
dimasukkan ke huruf berikutnya, berasal dari 
kata 5474 artinya rambut rontok. 


4 Jebi : yaitu bolehkah aku menyambung 
rambutnya dengan rambut lain. 

Loji : Wanita yang menyambung sendiri 
rambutnya atau menyambung rambut 
wanita lain. 

Wanita yang rambutnya disambung.‏ : وَالْمَوْصُوْلَةٌ 


drg SI due dis - 5 


e 


ES SE P P 


22s 


38 4) Y فقال:‎ Wajah 3 Ka أن‎ sd Ke 
So Gal 


SAN‏ جه البخاري في: 707 كتاب التكاح: 44 باب لا تطيع المرأة زوجها 


في معصية) 


Aisyah meriwayatkan bahwa seorang wanita 
Anshar menikahkan anak perempuannya, lalu 
rambut anak itu rontok. Maka wanita itu pun 
segera mendatangi Nabi : dan mengadukan 
hal itu. Ia berkata, “Suaminya menyuruh saya 
untuk menyambung rambutnya.” Beliau pun 
bersabda, “Jangan! Sesungguhnya Allah 
telah melaknat Al-Muwashilat (para wanita 
yang menyambung rambutnya))" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Seorang istri tidak boleh mentaati suami 
dalam kemaksiatan (94)) 


Y : Jika kalian bersikeras untuk tetap‏ الْمَجَالِسَ 
duduk di jalanan. Majlis di sini maksudnya‏ 
duduk.‏ 

red ja : Menundukkan pandangan dari 
sesuatu yang haram untuk dilihat. 

si IS : Menahan diri untuk menyakiti 
orang lain, tidak mengejek, menggunjing, 
atau yang lain. 

P $3 
melintas. 


: Menjawab salam orang yang 


LARANGAN MENYAMBUNG RAMBUT, 
MENATO, MENCUKUR ALIS, DAN 
MERENGGANGKAN GIGI 


HADITS KE-1375 
ea) sal sda قَالَتْ:‎ akah حَدِيْتٌ‎ - wyo 
EIRE SS plag aké الله‎ $o 
14333 dl ab Naah drag ka | Wi 

yos الله الْوَاصِلَة‎ JS فيه‎ job 


(أخرجه البخاري في: VA‏ كتاب اللياس: 5ه باب الموصولة) 


Asma' berkata, “Seorang wanita bertanya 
kepada Nabi 3, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya putriku menderita penyakit 
gatal (cacar) hingga rambutnya rontok, 
sementara saya hendak menikahkannya, 
apakah saya boleh menyambung 


rambutnya? Beliau bersabda, “Sesungguhnya ' 


Allah melaknat orang yang menyambung 
rambutnya dan yang minta disambung.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: 
Menyambung rambut (85)) 
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yang biasa dipanggil Ummu Ya'qub. Lalu 
wanita itu pun datang dan berkata, “Telah 
sampai kepadaku berita bahwa engkau 
telah melaknat yang ini dan itu.” Abdullah 
berkata, “Mengapakah aku tidak melaknat 
mereka yang telah dilaknat oleh Rasulullah 
ig dan mereka yang terdapat di dalam 
Kitabullah?” Kemudian wanita itu berkata, 
“Sungguh, aku telah membaca di antara 
kedya lembarannya, namun di dalamnya aku 
tidaklah mendapati apa yang telah engkau 
katakan." 


Abdullah menjelaskan, “Sekiranya engkau 
membacanya secara keseluruhan, niscaya 
engkau akan menemukannya. Bukankah 
Allah telah berfirman, 'Apa yang dibawa 
Rasul untuk kalian maka ambillah, sedangkan 
apa yang dilarangnya maka tingalkanlah.'” 
(Al-Hasyr: 7)) Wanita itu menjawab, "Ya, 
benar." 


Abdullah melanjutkan, “Sesungguhnya 
beliau telah melarang hal itu.” Wanita itu 
kembali berkata, “Tetapi, aku menduga kuat 
bahwa istrimu sendiri melakukan hal itu.” 
Abdullah berkata, “Kalau itu anggapanmu, 
pergilah dan lihatlah.” Lalu wanita itu pun 
pergi untuk melihatnya, namun ternyata tidak 
meraih kebenaran dugaannya sedikit pun. 
Kemudian Abdullah pun berkata, “Sekiranya 
istriku seperti itu, niscaya aku tidak akan 
mencampurinya." | 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al 
Hasy (59) Bab: Apa yang datang dari Rasul 
kepada kalian maka ambillah (4)) 


kaji : Jamak Z4, artinya wanita yang 
menato, yaitu menancapkan sesuatu ke 
dalam kulit misalkan dengan jarum hingga 
darah keluar, setelah itu disisipkan sesuatu 
seperti calak hingga warna kulit menghijau. 

sus, : Jamak isy yaitu wanita yang 
menanto. Menanato haram hukumnya bagi 
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HADITS KE-1377 

GA Ji apana حي عَبْدٍ الله بن‎ - ۷ 
SA Oei okai الله‎ 
Segi a 
aé الله‎ Ie الله‎ Is 3 مَنْ‎ SAI وَمَا لي‎ 


trp 


ومن 


z 
ص‎ 


و 


r Be 


(أخرجه البخاري في: 6 كتاب العفسیر: 64 سورة الحشر: t‏ باب وما 
آتاڪم الرسول فخذوه) 


Abdullah bin Mas'ud berkata, “Semoga 
Allah melaknati A/l-Wasyimat (wanita yang 
menato), Al-Mutawatasyimat (wanita yang 
meminta untuk ditato), Al-Mutanammishat 
(wanita yang mencukur alisnya), serta Al- 
Mutafallijat (merenggangkan gigi) untuk 
keindahan, yang mereka mengubah-ubah 
Ciptaan Allah." 


Kemudian ungkapan itu sampai kepada 
salah seorang wanita dari Bani Asad 


HADITS KE-1378 
KP سَفْيَانَ عن‎ alas حَدِيْتُ مُعَاوِيَةٌ‎ WYA 
dki مُعَاوِيَة بْنَ اي‎ jan SI yA AE ابن‎ 


Se الْمَدِيْنَةِ أَيْنَ‎ JANG فَقَالَ:‎ Ss 
SA Aa صل الله عليه‎ gól Eaa 


z 
r Pd 


ot, .. 


LI dyang aib Jia 


(أخرجه البخاري في: 7٠‏ كتاب الأتبياء: ot‏ باب حدثنا أبواليمان) 


Hadits Mu'awiyah. Humaid bin Abdurrahman 
pernah mendengar Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan pada tahun haji (akhir masa 
pemerintahannya) berdiri di atas mimbar 
sambil memegang jambul rambut yang 
diambil dari tangan pengawalnya. la berkata, 
"Wahai penduduk Madinah, mana ulama 
kalian? Aku mendengar Nabi 4 melarang 
hal semacam ini dan beliau bersabda, 
'Sesungguhnya Bani Israil binasa karena para 
wanita mereka melakukan ini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Abul Yaman 


(54)) 


>52 عا ع هه‎ a Penjelasan --------------- 
PS مِنْ‎ 153 : Sepotong rambut di ubun-ubun. 
S5 : Bentuk tunggalnya Xi yaitu para 
penjaga. 


si pelaku (orang yang menato) dan yang 
ditato secara suka rela, bagian tubuh yang 
ditato menjadi najis yang wajib dihilangkan 
dengan pengobatan jika bisa. 

lat, : Jamak iat, yaitu wanita yang 
meminta agar bulu di wajahnya dihilangkan 
baik dengan cara dicabuti atau dengan cara 
lain. Perbuatan ini haram hukumnya, kecuali 
jika ada jenggot atau kumis yang tumbuh 
pada wanita. Saat itu tidak terlarang untuk 
dicabut, bahkan dianjurkan. 

ssi, : Jamak isi: yaitu wanita yang 
merenggangkan gigi dengan kikir agar terlihat 
mudah padahal sudah tua. 


xx : Untuk memperindah, karena cara 
seperti ini mengandung unsur pemalsuan. 


GA orak : Alasan kenapa wanita-wanita‏ الله 
seperti itu wajib dilaknat. Laknat ini tetap‏ 
melekat pada orang yang menato, mencabut‏ 
bulu pada wajah, dan merenggangkan gigi.‏ 
é$, &S : Maksudnya wanita-wanita yang‏ 
menanto dan seterusnya.‏ 

SES 33 523: Kalimat ini dihubungkan pada 
kalimat (53353), maksudnya kenapa aku tidak 
melaknat orang yang terlaknat dalam kitab 
Allah, karena di dalam kitab Allah disebutkan 
untuk meninggalkan apa yang dilarang Rasul, 
berdasarkan firman Allah راع‎ “Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah." 
(Al-Hasyr: 7). 


JW 3g ما‎ : Dua cover mushaf. 


i: Dengan menyebut ya'‏ گنت a‏ لَقَدْ يَجَدْتِيه 


2 


ss, 


pada ats dan 45355, ya' ini disebut untuk 
memantapkan kasrah pada ta' sebelumnya, 
sementara lam pada kata jjj sebagai qasam 
(sumpah), dan lam pada kata m5 sebagai 
jawab sumpah, menggantikan posisi jawab 
syarat. 

SIM : Istrinya, dia adalah Zainab binti 
Abdullah Ats-Tsagafiyyah. 

El :ما‎ Tidak menemani kami. 


menampakkan suatu keutamaan yang tidakia 
miliki dan ia tidak patut memiliki keutamaan 
tersebut. 


Orang seperti ini diserupakan seperti orang 
yang mengenakan dua pakaian palsu, yaitu 
menipu orang lain dengan mengenakan 
pakaian orang-orang zuhud dan orang-orang 
hidup sengsara karena pamer. 


Dua pakaian disandarkan pada kebohongan 
karena kedua pakaian tersebut dikenakan 
dengan tujuan berbohong. Artinya, kedua 
pakaian ini dikhususkan untuk kebohongan 
yang membenarkan kenapa keduanya 
disandarkan pada kebohongan tersebut. 
Atau yang dimaksud adalah orang yang 
mengenakan pakaian tersebut laksana orang 
yang mengenakan dua pakaian kebohongan, 
salah satunya ia gunakan sebagai baju, dan 
satunya lagi ia gunakan sebagai sarung. 
Al-Oasthalani menukil dari As-Safsani, ia 
berkata, “Maksudnya,seseorangmengenakan 
dua pakaian titipan atau pinjaman dimana 
orang-orang mengira kedua pakaian tersebut 
miliknya. Pemakaian kedua baju ini tidak 
berlangsung lama, sehingga kebohongannya 
tersingkap. Maksudnya adalah melarang 
seorang wanita melakukan hal semacam 
itu karena dikhawatirkan menimbulkan 
kerusakan antara suami dan madunya, 
sehingga memicu kebencian di antara 
keduanya.” 
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LARANGAN MEMAKAI PAKAIAN 
UNTUK MENIPU DAN MENAMPAKKAN 
KEPUASAN TERHADAP SESUATU 
PADAHAL IA TIDAK DIBERI 


HADITS KE-1379 


dp يا‎ EJ Sial أسماءء أنَّ‎ jas - ۹ 
ين‎ Sab جاح إن‎ Gde BUM 


a Gil KE a‏ رَسُوْلُ الله صل 


L4 
هدى 7ه‎ 


دوي زور 
(أخرجه البخاري في: ۷ كتاب TEN‏ باب المتشبع بما لم ينل 
وما ينعى من افتخار الضرة) 


Hadits Asma'. Seorang wanita bertanya, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
memiliki madu (istri lain dari suaminya), 
karena itu apakah aku akan mendapat dosa 
bila aku menampak-nampakkan kepuasan 
dari suamiku dengan suatu hal yang tak 
diberikannya kepadaku?” Maka Rasulullah 
3% bersabda, “Seorang yang menampakkan 
kepuasan dengan sesuatu yang tidak 
diberikan kepadanya adalah seperti halnya 
seorang yang memakai pakaian kepalsuan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Memamerkan sesuatu yang sebenarnya 
tidak ada dan larangan orang yang miskin 
untuk sombong (106)) 


25 85 گلاہیں‎ kn ہنا لم‎ REI : Az-Zamakhsyari 
menjelaskan dalam Al-F@'ig, mutasyabbi' 
memiliki dua makna. Pertama, orang yang 
memaksa diri makan secara berlebihan 
melebihi rasa kenyang hingga perut terisi 
penuh. Kedua; menampakkan diri seakan 
kenyang padahal tidak. Makna kedua ini 
digunakan secara majaz untuk orang yang 


BAB 40 
ADAB 


Muhammad dan Ahmad.‏ : باسي 

Gi : Abu Qasim. Perintah dan larangan 
ini bukan untuk wajib dan haram. Malik 
membolehkannya secara mutlak, larangan 
ini hanya berlaku di masa Nabi & untuk 
menghindari ketidakjelasan si penyandang 
nama dan kuniah tersebut, kemudian 
setelah itu larangan ini hapus. Sejumlah 
salaf menyatakan, larangan ini khusus 
untuk orang yang bernama Muhammad dan 
Ahmad berdasarkan hadits yang melarang 
menyatukan nama dan kuniah beliau 3%. 


HADITS KE-1381: 


0 


SUS فَسَمَّاهُ الْقَاسِمَ‎ SE É Ja َالَ: وُلِدَ‎ 
Ine ad 


epe 
PETI 


| الله‎ IS جَابِرٍ بن‎ daa -WA 


Ge 
الْقَاسِمَء فَقَالَتِ الأنصار:‎ And علام.‎ da 
A JUS KS aib YG الْقَاسِم‎ Gi si 
سمو‎ GUSI أَحْسَنَتٍ‎ a صل الله عَلَيْهِ‎ 

بابي gka BANG‏ نأا اي 


y 
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LARANGAN JULUKAN ABU QASIM 
DAN NAMA-NAMA YANG 
DISUNAHKAN 


HADITS KE-1380: 
Bg nyer ZA sen sA ا‎ zE s., 
عَنْه قال: دعا رجل‎ ANI GP) انس‎ Sad AKA 
الله‎ ko HAN asi) SANG يَا أبا الْقَاسِم‎ peti 
Y5 سَمُوا باس‎ IE Bel Í فَقَالَ:‎ sakang عَلَيْه‎ 
é s1 KLIK 


(أخرجه البخاري في: 6" كتاب البيوع: ۹ باب ما ذكر في الأسواق) 


Anas تنه‎ berkata, “Ada seorang lelaki di Baqi’ 
yang memanggil, "Wahai Abu Al-Qasim.' Lalu 
Nabi 4; menoleh kepada orang itu lalu dia 
berkata, “Bukan engkau yang aku panggil. 
Maka Nabi :& bersabda, "Pakailah namaku 
dan jangan kalian pakai kuniyahku."' 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli" (34), Bab: 
Tentang pasar (49)) 


Perintah dan larangan dalam hadits tersebut bukanlah 
untuk mewajibkan atau mengharamkan. Imam Malik 
bahkan telah membolehkannya secara mutlak. Sebab, 
larangan itu hanya pada zaman Nabi 4g saja, dikarenakan 
adanya kesamaan. Kemudian larangan itu dinasakh 
karena sudah tidak ada kesamaan. Sekelompok salaf 
berpendapat bahwa larangan tersebut ditujukan khusus 
buat orang yang mempunyai nama Muhammad atau 
Ahmad. Karena adanya hadits yang melarang seseorang 
punya nama sekaligus julukan yang sama dengan nama 
dan julukan Nabi Muhammad #. 


(أخرجه البخاري في: YA‏ كتاب الأدب: 6 باب أحب الأسماء إل 
الله عز وجل) 


Jabir & berkata, “Seorang lelaki di antara 
kami ada yang memiliki anak, kemudian dia 
memberi nama Al-Gasim. Maka kami berkata, 
'Kami tidak akan menjuluki kamu dengan Abu 
Qasim dan kami tidak akan memuliakannya.' 
Lalu orang tersebut memberitahukan kepada 
Nabi #. Maka beliau bersabda, 'Berilah 
nama Abdurrahman kepada anakmu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Nama- 


nama yang paling dicintai oleh Allah "Azza 
Wajala (105)) 


tt رل‎ : Kami tidak memuliakanmu dengan 
sebenarnya. 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ٠١‏ باب كنية العبي صل الله 
عليه وسلم) 


Abu Hurairah æ berkata bahwa Abu 
Qasim & bersabda: “Berilah nama dengan 
namaku dan jangan kalian menjuluki dengan 
julukanku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Gelar Nabi 3% (20)) 
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(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب فرض الخمس: ‏ باب قول الله تعالى 


Jabir bin Abdullah Al-Anshari berkata, “Ada 
seorang dari kami dikaruniai anak, lalu dia 
berkehendak memberi nama anaknya Al- 
Qasim. Mendengar hal itu, orang-orang 
Anshar lantas berkata, “Kami tidak akan 
memanggil kamu dengan julukan Abu Qasim 
dan tidak akan memuliakan kamu dengan itu 
sekejap pun.' 


Kemudian orang itu menemui Nabi 48 untuk 
mengadukannya, “Wahai Rasulullah, aku 
dikaruniai seorang anak kemudian aku 
memberinya nama Al-Gasim. Namun, orang- 
orang Anshar berkata bahwa mereka tidak 
akan memanggil saya dengan julukan Abu 
Al-Gasim dan tidak akan memuliakan saya 
dengan itu sekejap pun.' 


Maka, Nabi bersabda, 'Apa yang 
dilakukan kaum Anshar benar. Berilah nama 
dengan namaku, tapi jangan memberi 
julukan dengan julukanku karena aku adalah 
Qasim (orang yang membagi-bagi))'” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian seperlima" (57), 
Bab: Firman Allah Ta'ala: “Maka sesungguhnya 
untuk Allah adalah seperlima" (7)) 


KE AL Y: Kami tidak memuliakanmu dan 
kami tidak bahagia karena hal itu. 


3 Je عَنْهُ‎ AI P bas = NA 
DAN 59 Has 2 áli Ma 72 PE Ls Jen 


Ba gi AS, القاس‎ GI 
Aa 


Lah 
. 
a 


d 


Allah adalah seseorang yang bernama 
Malikil Amalak (Raja Diraja atau Syahan 
Syah, raja segala raja))” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Nama- 
nama yang paling Dibenci oleh Allah (114)) 


Pelet Pedas 


MENTAHNIK BAYI SAAT LAHIR 
DAN MENAMAINYA DENGAN NAMA 
ABDULLAH, IBRAHIM, DAN NAMA NABI 
LAINNYA 


HADITS KE-1386: 


KE رَضِيَ الله‎ MG id - 
sdh MA Sik b بي لاي‎ kaka 
0 Je das an لما‎ a Jani 

55 کان‎ Ak هو‎ EE a 
PENA Sol sha maa a 
nuan, قَالَت: وَا‎ 


320, . 


الله صل الله عليه Jun da‏ 00 
JG salah‏ َعَم Zi J6‏ ارك ad‏ فو 
To dee‏ ته لا وي 


-br 


IS lah TEASE GAN په‎ SA 


اَي صل ال dag é‏ قال pan ATEN]‏ 
o J TU AJ‏ اللهُ akang ada‏ 
Bana‏ أَحَدّ مِنْ gal g a a‏ 
kta‏ به Sak Waa‏ الله | 
(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب العقيقة: ١‏ باب تسمية المولود غداة 
یولد لمن لم يعق وتحنيكه) 
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MENGGANTI NAMA YANG BURUK 
MENJADI BAIK 


HADITS KE-1384: 


r 


8 


Dag al as wat 


LA 
eta S 


PUN”‏ © ورم 

S55 Ól‏ کان اسمها 

aj Ga Sg: بره فقيل‎ 
3 ak sahé 6 AM 

(أخرجه البخاري في: VA‏ كتاب الأدب: ٠١8‏ باب تحويل الاسم إلى 

Abu Hurairah menjelaskan bahwa nama 

asli Zainab adalah Barrah. Maka, dikatakan 

kepadanya, “Apakah kamu hendak 


menyucikan dirinya?" Setelah itu, Rasulullah 
35 menamainya Zainab. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Mengubah nama dengan nama yang lebih 
baik dari sebelumnya )108(( 


<55 : Zainab binti Jahsy, Ummul Mukminin. 


Was S8 : Karena kata barrah berasal dari kata 
birr (kebaj ikan). 


LARANGAN NAMA RAJA DIRAJA 


HADITS KE-1385: 


JA aligas - ۵‏ قال الَو صل الله 
س راک 2 TY‏ م z-z 8 dL.‏ 
عليه a‏ الأسْمَاء عند الله Jêng‏ سى 
ملك IA‏ 


(أخرجه البخار: ي في: ۷۸ كتاب الأدب: ٠٠١‏ باب أبغض الأسماء عند 
(abi‏ 


Abu Hurairah berkata bahwa Nabi 3 
bersabda, “Sehina-hinanya nama di sisi 


dimaksud istrinya adalah anaknya sudah 
sembuh. 

asi & : Menggauli istrinya. 

call 35 : Dari kata muwarah, artinya mereka 
mengubur anak tersebut. 

adu ea si: : Istifham (pertanyaan) tanpa 
menyebut kata tanya, kata-kata ini berasal 
dari kalimat a'rasa ar-rajulu artinya seorang 
lelaki menggauli istrinya, maksudnya di sini 
berhubungan badan. Berhubungan badan 
disebut iras (menyelenggarakan pesta 
pernikahan), karena termasuk salah satu 
kaitannya. 


HADITS KE-1387: 
Ap JB عَنْهُ‎ AI رَضِيَ‎ saya حَدِيْتُ أ‎ - WAV 
ME الله يك‎ Jan به التي‎ EU GIE لي غلا‎ 
BI 553 SAI 633 aga S3 onta 
say ai ولد‎ 313 
باب تسمية المولود غداة‎ ١ كتاب العقيقة:‎ vi (أخرجه البخاري في:‎ 
یولد لمن لم يعق وتحنيكه)‎ 


Abu Musa a% berkata, “Anak laki-lakiku lahir 
kemudian aku membawanya kepada Nabi 
a. Beliau lalu memberinya nama Ibrahim. 
Beliau juga menyuapinya dengan kunyahan 
kurma dan mendoakannya agar diberkahi, 
setelah itu menyerahkannya kepadaku." 
Ibrahim adalah anak tertua Abu Musa. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Aqiqah” (71), Bab: 
Memberi nama anak dan mentahniknya (1)) 


HADITS KE-1388: 


pe PETA اس هس‎ 35 


SÍF GSi عَنهاء‎ ANI حَدِيْتُ أَسمَاءَ رَضِيَ‎ WAN 
متم‎ es en SIG ga الله بن‎ Jan 


864 


Anas bin Malik a berkata, “Anak Abu 
Thalhah sedang sakit. Ketika Abu Thalhah 
pergi, anaknya meninggal. Saat datang, 
Abu Thalhah bertanya, “Bagaimana keadaan 
anakku? Ummu Sulaim menjawab, “Dia lebih 
tenang dari sebelumnya. Ummu Sulaim 
kemudian menyuguhkan makan malam dan 
Abu Thalhah pun makan malam kemudian 
bersetubuh dengannya. 


Seusai (jimak), Ummu Sulaim berkata, 
“Anakmu telah dikuburkan.” Maka keesokan 
paginya, Abu Thalhah menghadap Rasulullah 
#; dan mengabarkan kejadian tersebut. 
Beliau bertanya, “Kalian tadi malam menjadi 
pengantin”? Abu Thalhah menjawab, ‘Ya.’ 
Beliau pun berdoa, “Ya Allah, berkahilah 
keduanya.” 


Setelah berbulan-bulan berselang, Ummu 
Sulaim melahirkan seorang anak lalu Abu 
Thalhah berkata kepadaku, Jagalah ia 
hingga engkau bawa ke hadapan Nabi 3.” 


Anas kemudian membawa bayi tersebut 
kepada Nabi # dan Ummu Sulaim 
membekalinya dengan beberapakurma. Nabi 
kemudian menggendong bayi Abu Thalhah 
lalu bertanya, “Apakah ia (Anas) membawa 
sesuatu? Para shahabat menjawab, “Ya, 
beberapa butir kurma.” Nabi ik kemudian 
mengambil kurma dan mengunyahnya, 
lantas beliau ambil kunyahan dari mulutnya 
dan memasukkannya ke dalam mulut sang 
bayi. Baru setelah itu memberinya nama 
Abdullah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Aqiqah” (71), Bab: 
Memberi nama anak dan mentahniknya (1)) 


coco. 
s2 œ 


gu; 5>: Fi'il tafdhil dari sukun (tenang),‏ ما گان 
maksudnya sudah tenang karena sudah‏ 
meninggal dunia. Abu Thalhah mengira yang‏ 


2 Maksudnya adalah kiasan yang bermakna berhubungan 


badan. 


HADITS KE-1389: 


di Tap aa حَدِيْتُ‎ - ۳۸۹ 
حِيْنَ‎ ng ae التي صل الله‎ Sala 
La ؛‎ NA D AS yh sd على‎ Kang ولك‎ 
Ab ن يده‎ ag Ate aie الله‎ Fogón 


3 مِنْ‎ Jati ash awah É 


zee 


n ko التي‎ i 
téga) si JG يك‎ un dag é 

Pj: Ka 
Nah الْمُنْذِنَ‎ LA قَالَئلا وَلَحِنْ‎ G9 JB 


(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ٠١8‏ باب تحويل الاسم إلى 


مَااسمة؟ 


اسم أحسن منه) 


Sahl bin Sa'd berkata, “Al-Mundzir bin Abu 
Usaid dibawa ke hadapan Nabi 4 ketika ia 
baru dilahirkan. Beliau meletakkan bayi itu 
di pangkuannya, sementara itu Abu Usaid 
duduk di dekat beliau. Tampaknya perhatian 
Nabi tertuju penuh kepada sesuatu yang 
berada di hadapannya. Melihat hal itu, Abu 
Usaid menyuruh seorang untuk mengangkat 
anaknya dari atas paha Nabi قي‎ dan 
memindahkannya. 


Ketika Nabi selesai dari urusannya, beliau 
bertanya, ‘Mana bayi itu? Abu Usaid 
menjawab, 'Kami telah memulangkannya, 
wahai Rasulullah.” Beliau bertanya, “Siapa 
namanya? Abu Usaid menjawab, “Fulan.” Lalu 
beliau bersabda, Tidak, namanya adalah Al- 
Mundzir.” 


Dengan demikian, beliau telah memberinya 
nama Al-Mundzir pada hari itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Merubah nama dengan nama yang lebih 
baik dari sebelumnya )108(( 


في فيه فك 
دو .03 


WI Jaa ريق‎ asa 
AN ون أجل‎ ue عله ويج‎ 


- 32 


بتمرة» يمره دم د 
Soja 3‏ 
(أخرجه البخاري في: 77 كتاب مناقب الأنصار: to‏ باب هجرة البي 
صل الله عليه وسلم وأصحابه إلى المديئة) 


Ketika Asma’ & sedang mengandung 
Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata, “Aku 
keluarmenujuMadinahsaatusiakandunganku 
memasuki usia yang sudah sempurna. Aku 
singgah di Quba' lalu melahirkan di sana. 
Kemudian aku membawa bayiku ke hadapan 
Nabi # dan kuletakkan di buaiannya. 
Beliau lantas meminta sebutir kurma dan 
mengunyahnya, kemudian meludahkannya 
ke mulut bayiku sehingga yang pertama kali 
masuk ke rongga mulutnya adalah air ludah 
Rasulullah 35. Kemudian beliau mentahniknya 
dengan kurma (memasukkan kunyahan 
kurma ke bagian depan tenggorokan 
sebelah atas) lalu mendoakan keberkahan 
kepadanya. Dialah anak yang pertama kali 
lahir dalam Islam.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 


Orang Anshar” (63), Bab: Hijrah Nabi 3% dan 
para sahabatnya ke Madinah (45)) 


(2 : Menyempurnakan masa kehamilan pada 
umumnya, yaitu selama sembilan bulan. 


dd 353 Mengucapkan, “Semoga 
Allah memberkahimu, semoga Allah 
memberkahinya.” 


Yaitu di Madinah.‏ : )4 ف الإشلآم 


(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: 
Memberi kuniyah anak padahal belum 
mepunyai anak (112)) 


teks : Disapih. 444 : Bentuk tashghir dari kata 
naghar, artinya burung kecil dengan paruh 
berwarna merah, jamaknya nughran. 


MEMINTA IZIN MASUK RUMAH 


HADITS KE-1391: 


2 


جلي من as SI gai G‏ تی کال 
d SB ae a KERA‏ 


E b jas bas Jd 


SB حَدِيْتُ 21 سَعِيدٍ‎ - NAN 


ما KAH tan‏ استاذنتٌ 
لان كلم يون ي Jaan J3 Sar‏ الله P‏ 
إذا Ia Al KEJA an BG isi Ta‏ 
Asi Kabah aki dan‏ 
js $ m ai Ga aaa‏ بن كعب: DG‏ 
aa LSI a E Ayak‏ الْقَوْم؛ 
nahi‏ مَعَهُ RAE Fiat‏ قال ذلك 
(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: ٠١‏ باب التسليم 
والاستئذان (EW‏ 


Y ع‎ 


2 


B‏ بن 


3 


Sri ed 


Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Saya pernah 
berada di salah satu majelis orang-orang 
Anshar. Tiba-tiba, Abu Musa datang dalam 
keadaan kalut. la mengisahkan, ‘Aku (tadi) 
meminta izin kepada Umar hingga tiga kali, 
namun ia tidak memberiku izin maka aku 
hendak kembali pulang. Lalu Umar bertanya, 
“Apa yang membuatmu kembali pulang?” 
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Ws : Sibuk dengan sesuatu. 


2 SEA 


: Pola istafala dari kata afaga, artinya 
kembali padakondisi semula setelah dibiarkan 
sesaat untuk keperluan lain, beliau sadar 
kembali dan tidak melihat si bayi tersebut. 


as; : Sudah kami bawa pulang ke rumah. 


5283 443 : Karena optimis saat besar nanti 
si bayi memiliki ilmu untuk ia gunakan 
mengingatkan orang-orang. Demikian 
penjelasan Ad-Dawudi. Senada dengan 
pernyataan Ath-Thibi, “Sepertinya Nabi 
45 merasa optimis pada bayi tersebut dan 
mengisyaratkan makna mendalami agama 
dalam firman-Nya, “Mengapa sebagian dari 
setiap golongan di antara mereka tidak pergi 
untuk memperdalam pengetahuan agama 
mereka dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali, agar mereka dapat menjaga 
dirinya.” (At-Taubah: 122). 


HADITS KE-1390: 


ade ái í de GAS Je iója- ۰ 
sig م يقال‎ af d 665 daka. ÚN a ber 


Laka یا با‎ : JB AS 15) 363 (saka) ih 


Cal GB ra Jas‏ به 
(أخرجه البخاري في: YA‏ كتاب الأدب: 5 باب الكنية للصي قبل 
أن يولد للرجل) 


Anas berkata, “Nabi # adalah sosok yang 
paling mulia akhlaknya. Aku memiliki 
saudara yang bernama Abu Umair (kala itu 
ia habis disapih)) Dan apabila beliau datang 
maka beliau akan bertanya, “Hai Abu Umair, 
bagaimana kabar Nughair (burung pipitnya)) 
Abu Umair memang senang bermain 
dengannya." 


aa rd 


YA JA Sd 23‏ ذا ؟ 23 si‏ فقال: 
SE.‏ 

(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستثذان: ۱۷ باب إذا قال من ذا؟ 
(vi Jus‏ 


-” 
SHEE 


Jabir bin Abdullah ta berkata, “Aku menemui 
Nabi 4 untuk mengurus utang ayahku. Saat 
aku mengetuk pintu rumah Nabi, beliau 
bertanya, “Siapakah itu?” Aku menjawab, 
“Saya.” Beliau lantas bersabda, “Saya, 
sayal” Seolah-olah beliau membencinya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Apabila ditanya “siapa itu?" dijawab: “saya” 


(17)) 
mne Penjelasan --------------- 
GS : Nabi 44 tidak menyukai jawaban 


tersebut karena tidak memberitahukan apa 
yang ditanyakan, karena Nabi 35 ingin tahu 
siapa yang mengetuk pintu setelah beliau 
tahu ada seseorang yang mengetuk pintu, lalu 
orang yang datang bertamu memberitahukan 
bahwa ia adalah orang yang mengetuk 
pintu. Jawaban ini tidak memberitahukan 
pertanyaan yang dimaksudkan. 


LARANGAN MELIHAT KE DALAM 
RUMAH ORANG LAIN 


HADITS KE-1393: 
IS السَّاعِدِيٌ‎ sasa ga Jaa حَدِيْتُ‎ rar 
Jaa, وَمَحَ‎ BA ب رَسُوْلٍ‎ Pu الع و‎ 


nu dah يه‎ BE Seba 


3 Hal itu karena Jabir menjawab pertanyaan dengan 
jawaban yang tidak memuaskan (masih menimbulkan 


tanda tanya). 
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Kujawab, “Aku (tadi) meminta izin hingga tiga 
kali, namun aku tidak diberi izin maka aku 
hendak kembali pulang, karena Rasulullah 
3 bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian meminta izin, namun tidak diberi izin, 
hendaknya ia kembali pulang.' Maka Umar 
pun berkata, ‘Demi Allah, sungguh kamu 
harus memberiku satu bukti yang jelas.” 


Abu Musa bertanya, 'Apakah di antara 
kalian ada yang pernah mendengarnya 
dari Nabi 4?" Lalu Ubay bin Ka'ab berkata 
(kepada Abu Musa), 'Demi Allah, tidaklah 
ada orang yang akan bersamamu melainkan 
orang yang paling muda di antara mereka.” 
Pada saat itu, akulah (Abu Sa'id Al-Khudri) 
orang yang paling muda. Lalu aku pergi 
bersamanya menemui Umar dan aku pun 
memberitahukan kepada Umar bahwa Nabi 
#i memang benar pernah bersabda seperti 
itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Mengucapkan salam dan meminta izin 
sebanyak tiga kali (13)) 


cc... uc. 


Penjelasan 
ce #1: Abdullah bin Qais Al-Asy'ari. 

Sida : Dza'arahu artinya membuatnya takut, 
Katai ini mengikuti bab kata gatha'a, kata dza'r 
mengikuti pola kata 'udzr. 

Cs $a : Meluruskan apa yang engkau 
riwayatkan. 


Pelekat 


ORANG YANG MENGETUK PINTU 
KETIKA DITANYA TIDAK BOLEH 
HANYA MENJAWAB, “SAYA” 


HADITS KE-1392: 


Sa - AKI G5 جار‎ bas = Wat 
دين 5 َل اي‎ aga عليه‎ AU bo FN 


HADITS KE-1394: 
jadi Ye, KA اس بن مالك‎ Êsa - ٤ 
صل الله‎ AI AS عض حجر الي بل‎ 


ssi Kid yan Bi ogia alan يك عَلَيْهِ‎ 
Kab JPN Ja a) 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب الاستئذان: ١١‏ باب الاستئذان من 


(padi أجل‎ 


Anas bin Malik menuturkan bahwa ada 
seorang lelaki mengintip ke salah satu kamar 
Nabi 85. Nabi lantas menemuinya dengan 
membawa satu atau beberapa anak panah. 
Aku melihat seolah-oleh beliau menakut- 
nakuti hendak mencolok (mata) laki-laki itu. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Meminta izin demi menjaga pandangan (11)) 


f- 3 


Bentuk tunggalnya 5523 artinya kandang‏ : حجر 
unta, kata JM ig (kamar rumah) juga‏ 
berasal dari akar Tara ini, bentuk jamaknya‏ 
hujar, sama seperti ghurfah dan ghuraf,‏ 
bentuk jamak lainnya hujurat.‏ 


[vi : Mata panah berbentuk memanjang 
dan tidak lebar. 


J4 : Mendatangi sasaran tanpa ia sadari. 


asala) : Untuk ia tikam di bagian mata saat ia 
lengah. 


HADITS KE-1395: 


r 


wao‏ حَدِيْتُ اي i aah‏ سَمِعَ Jag‏ الله 
صل ال ان وسيل اطع ف تنك أ 
35 تان لك 1335 bilah A‏ 8 


yg 
باب من اطلع في بيت قوم‎ Cr (أخرجه البخاري في ۷۷ كتاب الديات:‎ 
ففقئوا عينه فلا دية له)‎ 


Sahal bin Sa'd As-Sa'idi mengisahkan, ada 
seseorang yang mengintip melalui lubang 
pintu kamar Nabi 4g. Saat itu, beliau tengah 
menyisir rambutnya. Ketika Rasulullah # 
melihatnya, beliau bersabda, “Kalaulah aku 
tahu bahwa engkau mengintip, niscaya sisir 
itu kutusukkan pada kedua matamu." Lalu 
Rasulullah bersabda, “Diperintahkannya izin 
adalah untuk (menjaga) pandangan." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Diyat" (77), Bab: Sarang 
siapa mengintip rumah orang lantas mereka 
membutakan matanya, maka tidak ada diyat 


(23)) 


Al-Hafizh menjelaskan, juhr adalah‏ : جر 
lubang melingkar di tanah atau di‏ 
kebun, makna asli kata ini adalah tempat‏ 
persembunyian hewan liar.‏ 


Besi yang digunakan untuk meluruskan‏ : مِذْرَى 
rambut kusut, memiliki ujung runcing.‏ 
Pendapat lain mengartikan: mirip seperti‏ 
sisir, gigi-giginya terbuat dari besi.‏ 

IE به في‎ Siak) : Maksudnya adanya aku 
tidak menikam, karena aku ragu apakah kau 
mengintip dengan sengaja atau kau hanya 
berdiri saja tanpa mengintip. 

559 : Meminta izin untuk masuk rumah. 


yan J3 Ge : Yaitu sisi pandang agar tidak 
melihat aurat orang yang berada di dalam 
rumah. Andai bukan karena pandangan, 
tentu tidak disyariatkan meminta izin. 
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(أخرجه البخاري في: AY‏ كتاب الديات: ٠١‏ باب من أخذ حقه أو 
اقتص دون السلطان) 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa 
Nabi # bersabda: “Jika seseorang 
mengintip rumahmu padahal kamu belum 
mengizinkannya, lalu kamu melemparnya 
dengan batu sehingga membutakan 
matanya, kamu tidak mendapat dosa 
karenanya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Diyat' (77), Bab: 
Menuntut hak atau qisas bukan penguasa 


(15)) 


aji : Aku melemparkannya, makna asli 
khadzaf adalah melemparkan batu kerikil 
atau biji diantara duajari, atau menggunakan 
ketapel dari kayu untuk melemparkan batu 
dengan dipegang di antara jari ibu dan jari 
telunjuk. 

asap el : Hingga matanya tercukil atau tidak 
bisa melihat. 

CT مِنْ‎ Ole كن‎ u : Kamu tidak berdosa dan 
tidak pula dihukum. 


BAB 41 
SALAM 


HAK SEORANG MUSLIM UNTUK 
DIJAWAB SALAMNYA 


HADITS KE-1397 


3 « 


God — WAN 


st” 


AH عنه‎ Ai 


z 
... Ze 


Sa اي‎ 
dyis kaag عليه‎ AN رَسوْلَ الله صل‎ na 
Bes IL رَد‎ ya elu! AA WA 33 


Sen agi eg AA jah jah 
zpi 


(أخرجه البخاري في: *؟ كتاب الجنائز: ۴ باب الأمر باتباع الجنائز) 


Abu Hurairah x berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah 3 bersabda: “Kewajiban 
muslim atas muslim lainnya ada lima, yaitu 
menjawab salam, menjenguk yang sakit, 
mengiringi jenazah, memenuhi undangan, 
dan mendoakan orang yang bersin.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Perintah untuk mengantar jenazah (2)) 


- —..o..ccocomm. coc... 


Wi &1133 : Mendoakan orang bersin ketika 
e ودشي‎ 8 


ia membaca hamdalah. 
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ORANG YANG NAIK KENDARAAN 
MEMBERI SALAM KEPADA PEJALAN 
KAKI, ORANG YANG SEDIKIT 
MEMBERI SALAM KEPADA ORANG 
YANG BANYAK 


HADITS KE-1396 
الله‎ Ia, قال‎ Jú Sh gi ésas - 5 
الْمَاشِي‎ f LS da akang ala الله‎ bo 
KE dalah se A 
(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: 01 باب تسليم الراكب‎ 
(SU على‎ 


Abu Hurairah berkata bahwa Nabi % 
bersabda, “Hendaknya orang yang 
berkendara memberi salam kepada yang 
berjalan, ` pejalan kaki memberi salam 
kepada yang duduk, dan (rombongan) yang 
sedikit memberi salam kepada (rombongan) 
yang banyak.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 


orang yang berkendaraan mengucapkan 
salam kepada yang berjalan (56)) 


Penjelasan 
23 : Hendaklah mengucapkan salam. 


(bagimu kebinasaan), maka jawablah, “Wa 
'alaika (dan bagimu pula kebinasaan))” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Perizinan" (79), Bab: 
Bagaimana membalas salamnya ahlu 
dzimmah (22)) 


wawu. 


HADITS KE-1400 


wêr 3 


¿Íó لله عنهاء‎ 
dn انزد عل سول الله صل‎ a 
MS OTS السَّامُ‎ GG Ing ala 


Elis ففهمتها.‎ ٠ 
الله‎ ko رَسُوْلُ الله‎ JUS KANG عَلَيْكُمْ السَّامُ‎ 


ae Sa. 20 y 
| رَضِيَ‎ an daas - ۰ 


Js 


رسول 
ف الأمر KS EAN‏ 
قالوا؟ Jawa JÓ‏ ال sela‏ 555 
E3 "3‏ 3 2 عليكم 


لله 
(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: ۲۲ باب كيف 5R‏ على 


PA - 


اللّه 


ت 


2ه 


رسول 


ai‏ عليه 


v Gs 


2 


صل 


” 


ta 


أهل الذمة السلام) 

Aisyah & berkisah, “Sekelompok orang 
Yahudi datang menemui Rasulullah 3%. 
Mereka lalu berkata, 'Assdmu alaika 
(semoga kebinasaan  atasmu))” Aku 
memahaminya maka aku menjawab, 
'Alaikumus sam wal la'nah (semoga 


kebinasaan dan laknat menimpa kalian))' 
Lalu Rasulullah # bersabda, ‘Tenanglah 
wahai Aisyah, sesungguhnya Allah mencintai 
sikap lemah lembut pada setiap perkara.” Aku 
berkata, Wahai Rasulullah, apakah engkau 
tidak mendengar apa yang telah mereka 
katakan?” Rasulullah # menjawab, "Saya 
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LARANGAN MEMBERI SALAM 
KEPADA AHLI KITAB DAN 
BAGAIMANA MENJAWAB SALAM 
MEREKA 


HADITS KE-1398 
مَالِكِرَضِيَ الله عَنْهُء قَالَ:‎ » si Base - YAA 
jaki gka Gp a صل‎ ga JG 
NAN 
كتاب الاستئذان: ؟؟ باب كيف 3 على‎ VA (أخرجه البخاري في:‎ 
أهل الذمة السلام)‎ 


Anas bin Malik & berkata, Nabi 44 bersabda: 
“Apabila ahli kitab menyampaikan salam 
kepada kalian maka jawablah wa 'alaikum 
(dan atasmu))" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Bagaimana membalas salamnya ahlu 
dzimmah (22)) 


Penjelasan 
SESI jal : Yahudi dan Nasrani. 


HADITS KE-1399 


w” rF 


ردي 
الله de‏ الله عليه وَسَلَمَ J6‏ 


r 
و‎ >, 


AM) حدهم:‎ 


سے .3 اسه , ° و sd‏ 
8 - حييث عبد الله ابن الله 


Ips Bags 
| إذا سلم عليكم اليَهود فإنمًا يمول‎ 

as; J ads 

(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستعذان: ۲۲ باب كيف 353 على 
أهل الذمة السلام) 


Abdullah bin Umar #@ berkata, Rasulullah 
# bersabda: “Apabila orang-orang Yahudi 
menyalami kalian, sesungguhnya yang 
mereka ucapkan itu adalah, 'Assamu 'alaika 


bi FE قرآهَا‎ Naba مَنْ‎ FP Kawa 
as UE aa م ما‎ ah Gi D ý الاب فَقَالَ:‎ 
5 Sung: AG da KS قاري‎ 


otr. ذو‎ 


ال صل اله علب ولم ق نه رک 


3.3. 


وَرسول 


Jya وني يڍو عرق فَدَخَلَتْ فَقَالت: يا‎ si 
usia اوی الله‎ 836 NG, 
KON 33 3 Sl JS وَضَعَهُ‎ Lan ف‎ GAN 
pa BEI 


(أخرجه البخاري في 70 كتاب التفسير: W‏ سورة الأحزاب: ۸ باب 


Aisyah & berkata, “Suatu ketika Saudah! 
keluar untuk hajatnya sesudah diwajibkannya 
hijab atas para wanita.” Ia melanjutkan, 
“Saudah adalah seorang wanita yang 
tinggi besar sehingga mudah sekali orang 
mengenalnya. Kemudian Umar melihatnya, 
dia pun memanggilnya, “Wahai Saudah, 
sungguh saya bisa mengenalimu. Jika kamu 
keluar maka lihatlah bagaimana kamu 
keluar.” 


Akhirnya Saudah berbalik pulang kepada 
Rasulullah ييه‎ yang ketika itu beliau sedang 
makan malam di rumahku. Di tangan beliau 
ada sepotong daging. Saudah pun masuk 
seraya berkata, “Wahai Rasulullah, aku keluar 
untuk keperluanku, lalu Umar berkata begini 
dan begitu kepadaku.” 


Aisyah berkata, “Lalu Allah menurunkan 
wahyu kepada beliau dan ketika wahyu telah 
tersampaikan padanya, sepotong daging 
tersebut masih berada di tangan beliau tanpa 
beliau letakkan. Kemudian beliau bersabda, 


1 Saudah bin Zam'ah, Ummul Mukminin %3. 
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telah menjawab wa 'alaikum (dan semoga 
atas kalian juga))'” 

(HR. Bukhari, Kitab: "Perizinan" 
Bagaimana membalas 
dzimmah (22)) 


(79), Bab: 
salamnya ahlu 


pêkên : Artinya, semoga kalian juga demikian, 
maksudnya kami dan kalian sama-sama akan 


mati. Kata ini dihubungkan pada kata-kata 
sejumlah orang Yahudi tersebut. 


Pedas 


MEMBERI SALAM KEPADA ANAK- 
ANAK 


HADITS KE-1401 


ضعو 355 


MA‏ = اڇ 


TARNE 63 pal pad صِبيان‎ 9 


5 عَلَيْهِ alaka Ig‏ 
(أخرجه البخاري في: VA‏ كتاب الاستئذان: ٠١‏ باب التسليم عل 
الصبيان) 


Anas bin Malik يع‎ menceritakan bahwa 
dia pernah melewati anak-anak kecil dan 
memberi salam kepada mereka. Ia berkata, 
"Nabi 4g juga biasa melakukan hal ini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Mengucapkan salam kepada anak kecil (15)) 


WANITA BOLEH KELUAR RUMAH 
UNTUK SUATU KEPERLUAN 


HADITS KE-1402 


dago orgy? 


AA) #1346 gas - Net‏ : خرجت سودة 
َعْدَمَاصْرِبَ Pa IE TAE‏ 


masuk ke dalam tempat kaum wanita.” 
Lalu, seorang lelaki Anshar berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda 
mengenai Al-Hamwu??” Beliau menjawab, 
“Al-Hamwu adalah maut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: Serang 
laki-laki tidak boleh berduaan dengan wanita 
kecuali ditemani oleh mahramnya (111)) 


JAN, ليام‎ : Beri'rab nashab sebagai 
peringatan. Al-Barmawi menuturkan dalam 
Syarhul "Umdah, kata Jji beri'rab nashab 
karena dihubungkan pada kata (Yi), “amil pada 
kata (4) dibuang, perkiraannya demikian; 
KANAN (jauhkanlah diri kalian), 
kemudian mudhaf-nya dibuang menjadi; 
cês) selanjutnya d4 dihubungkan pada 
kata ini. 


yai cats : Katakan padaku tentang hukum 
seorang ipar masuk menemui seorang wanita. 


eh 


Si padi : Maksudnya, menemui saudara 
ipar sama seperti menemui kematian, karena 
berduaan dengan saudara ipar memicu 
kehancuran dalam agama jika kemaksiatan 
terjadi, atau membinasakan jiwa jika 
hukuman rajam wajib diberlakukan, atau 
menghancurkansi wanita karena dicerai suami 
ketika kecemburuan suami mendorong untuk 
menceraikannya. An-Nawawi menjelaskan, 
yang dimaksud „+ di sini adalah kerabat suami 
selain ayah dan anak-anaknya, karena mereka 
ini adalah mahram bagi istri, mereka boleh 
berduaan dengan si istri, dan mereka tidak 
disebut dengan sifat kematian. Yang dimaksud 
ipar di sini adalah saudara lelaki, keponakan 
lelaki, dan lainnya yang boleh dinikahi si istri 


3 Maksud Al-Hamwu menurut Imam Nawawi ialah kerabat 
suami selain orang tua (bapak, kakek, dan seterusnya) 
dan anak-anaknya. Sebab, status mereka semua adalah 
mahram bagi istrinya, mereka boleh berduaan dengannya 
dan tidak disifati dengan al-maut (kebinasaan). Maksud 
Al-Hamwu ialah, saudara laki-laki, keponakan laki-laki, 
dan selainnya yang dibolehkan menikahinya seandainya 
ia belum menikah. 


“Telah diperbolehkan bagi kalian untuk keluar 
dalam rangka memenuhi hajat kalian.'”2 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al 
Ahzab (13) Bab: Firman-Nya: “Janganlah 
kalian masuk ke rumah Nabi" (8)) 


3534: Saudah binti Zam'ah, Ummul Mukminin 
B. 

keiu: : 3 pulang. 

bê: Tulang yang ada dagingnya. 


& a) & : Kesulitan dihilangkan karena 
turunnya wahyu. 


jae ڪن 3 رجن‎ sst 3$ : Untuk menghindari 
beban berat dan menghilangkan kesulitan. 
Ini mengingatkan bahwa tujuan hijab adalah 
menutup agar tidak ada sedikitpun dari 
bagian tubuh terlihat, bukan menutupi para 
wanita di rumah. Yang dimaksud keperluan 
di sini adalah untuk buang hajat. 


LARANGAN MENDATANGI WANITA 
YANG BUKAN MAHRAM 


HADITS KE-1403 


2033 ست 


Ag Luh JU ag الله عَلَيْهِ‎ 
4 ess م‎ . Ss, ac 
Si KI الحَمُوَ؟ قَالّ:‎ 

(أخرجه البخاري في: SAS W‏ باب لا يخلون رجل 
بامرأة إلا ذو حرم والدخول عل المغيبة) 

Ugbah bin Amir meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda, “Janganlah kalian 


2 Maksud hijab dalam hadits tersebut ialah, memakai 
pakaian yang menutupi seluruh badan, bukan menutup 
(mengurung) diri di dalam rumah. 


Suatuketika, ShafiyahistriNabi mengunjungi 
Rasulullah dalam masa-masa i'tikaf beliau di 
masjid pada sepuluh hari terakhir dari bulan 
Ramadhan. Dia berbicara sejenak dengan 
beliau lalu dia berdiri untuk pulang. Nabi & 
pun berdiri untuk mengantarnya hingga ketika 
sampai di pintu masjid yang berhadapan 
dengan pintu rumah Ummu Salamah. 


Ketika itu, ada dua orang dari kaum Anshar 
yang lewat lalu keduanya memberi salam 
kepada Rasulullah 4. Maka Nabi : berkata 
kepada keduanya, “Kalian tenang saja. 
Wanita ini adalah Shafiyah binti Huyay.” 
Keduanya pun berkata, “Mahasuci Allah, 
wahai Rasulullah.” Kejadian ini menjadikan 
berat bagi keduanya. Lalu Nabi # bersabda, 
“Sesungguhnya setan mendatangi manusia 
melalui aliran darah dan aku khawatir setan 
telah memasukkan sesuatu pada hati kalian 
berdua.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “(tikaf" (33), Bab: Apakah 
seorang yang beri'tikaf boleh keluar ke pintu 
masjid karena kebutuhan )8(( 


Kembali ke rumah.‏ : تَنْثَلِبٌ 
(gl : Mengantarkannya ke rumah.‏ 


KS, f : Hendaklah kalian berdua tenang 
seperti kondisi semula, karena tidak ada 
sesuatu pun yang kalian berdua tidak suka. 


Jp Kuli S4 : Maha Suci Allah jika Rasul-‏ الله 
Nya tertuduh melakukan sesuatu yang tidak‏ 
patut, atau kata-kata ini sebagai kiasan untuk‏ 
rasa heran karena kata-kata Rasulullah 35.‏ 


Kyle 4S : Terasa besar dan berat bagi 
keduanya apa yang diucapkan Rasulullah 35. 


Is: Seperti aliran darah, sisi kesamaan,‏ الدع 
sangat erat dan tidak terlepas dari manusia.‏ 
Ini kata kiasan waswas setan. Hakim‏ 
meriwayatkan bahwa Asy-Syafi'i suatu ketika‏ 
berada di majlis Ibnu Uyainah lalu Ibnu‏ 
Uyainah bertanya padanya tentang hadits ini,‏ 
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andai ia belum menikah. Biasanya persoalan 
ini disepelekan, sehingga seorang lelaki 
berduaan dengan istri kakak atau adiknya, 
karena itulah Nabi 4 menyerupakan saudara 
ipar seperti kematian. Ipar harus lebih dilarang 
dari orang asing, karena keburukannya lebih 
banyak dari keburukan yang ditimbulkan 
orang asing, dan fitnah yang timbul karenanya 
lebih memungkinkan, seperti menghampiri 
dan berduaan dengan si wanita tanpa diingkari 
pihak keluarga, berbeda dengan lelaki asing. 


DIANJURKAN BAGI SESEORANG 
YANG BERDUAAN DENGAN WANITA 
UNTUK MENJELASKAN SIAPA 
WANITA TERSEBUT 


HADITS KE-1404 


Tahan Esa -‏ زوج التي صن الله 
مَل آخار 5 GI‏ جَاءَتْ رَسُوْلَ الله ko‏ الله 
به عله وهو PAN sm ANG‏ 

لاخر من رَمَضَانَه Sai‏ عِنْدَهُ سَاعَةٌ 
قَامَتْ تَنْقَيِبُ قَقَامَ gN‏ صب الله عَلَيْه 

aaa 5 li مها‎ 
da AA سَلَمَةَ مَيّ رَجُلآنِ مِنَ‎ Hah 
له علي ولي‎ Jo اله‎ gys F 
PAK, Belia ale الله‎ Ga الي‎ 
LAIN سَبْحَانَ الله يا رَسُوْلَ‎ IS gih NA 
ga aa صل الله‎ GAN JG Gele 333 
sb KAA Ao 


ada 


155 


ak 


P 3 


(أخرجه البخاري في: Ws ٣۳‏ الاعتكاف: ۸ باب هل TA‏ 
المعتكف IMEL‏ باب المسجد) 


pertama melihat satu celah (tempat kosong) 
di dalam majelis maka ia pun duduk di sana, 
sedangkan yang kedua duduk di belakang, 
dan yang ketiga berbalik pergi. 

Setelah Rasulullah # selesai bermajelis, 
beliau bersabda, “Maukah kalian aku 
beritahu tentang ketiga orang tadi? Orang 
pertama, dia mendekat kepada Allah maka 
Allah memberi tempat dekat kepadanya. 
Orang kedua, dia malu kepada Allah maka 
Allah pun malu kepadanya. Adapun orang 
ketiga berpaling dari Allah maka Allah pun 
berpaling darinya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Imu” (3), Bab: Barang 
siapa yang duduk ketika majlis telah usai (8)) 


153 : Celah di antara dua benda. 
Cats (ea : Terus pergi tanpa kembali. 


J. : Kata peringatan, kemungkinan hamzah- 
nya adalah kata tanya sementara Y -nya 
adalah nafi. 


s6 : Bernaung dengan bergabung ke majlis 
Rasulullah 4g. 


ûl lj : Memberikan balasan setimpal dengan 
amalannya, yaitu menyertakannya ke dalam 
rahmat dan rida-Nya, atau menuanginya 
pada hari kiamat di bawah naungan Arasy. 
A الله‎ SEN : Merahmatinya dan tidak 
menyiksanya, Allah memberikan balasan 
yang setimpal dengan amalannya. 

eh : Berpaling dari majlis Rasulullah 3%, 
tidak menoleh ke majlis ini dan pulang. 

Allah memberikan balasan‏ : 526 الله عَنْهُ 
berupa maka padanya.‏ 
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Asy-Syafi'imenjawab, “Nabi 4 mengucapkan 
kata-kata itu pada keduanya karena beliau 
khawatir keduanya kufur lantaran mengira 
yang bukan-bukan pada beliau, untuk itu 
beliau segera memberitahukan kepada 
keduanya sebagai nasehat sebelum setan 
membisikkan sesuatu ke dalam diri mereka 
berdua sehingga mereka binasa karenanya. 


BOLEH MENDUDUKI TEMPAT 
KOSONG DI SUATU MAJELIS 


HADITS KE-1405 


د اللي Laju‏ 


0 - حَدِيْتُ gi‏ وَاقِد 


JA akang dn‏ جَالِس ف sanad‏ رالناس 
Ji‏ ا5 تقر قبل تان إل وول اله 
صل الله dn kg ka ala‏ َال JW‏ 
سول الله صل الله SR dng aé‏ 
MERA Ga alad idi g 1553‏ 


Jas LA دراه‎ SU Gih < Sa 


SI JB kag sa Ada الله‎ ba الله‎ 
cal الله ي وة‎ dl اوی‎ paisi al eas SALA 


SSN úi; Aie AJI الآخر فَاسْتَحْيًا فَاسْتَحُيًا‎ úi; 
الله‎ jeb pa 


(أخرجه البخاري في: ٣‏ کتاب العلم: A‏ باب من قعد حيث ينتعي 
به المجلس) 


sù‏ عله 


Abu Wagid Al-Laitsi mengisahkan bahwa 
ketika Rasulullah 3 sedang duduk bermajelis 
di masjid bersama para shahabat, datanglah 
tiga orang. Dua orang menghadap beliau dan 
yang seorang lagi pergi. Dua orang itu terus 
duduk bersama Rasulullah 35. Orang yang 


إِنْ S‏ الله SIN Lala‏ عَدَا KE Aah‏ 
GB SN‏ َيل بارج رَتذر gh‏ وَقَالّ اَي 
bo‏ الله AE IPA AN sakang ala‏ 
(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ٠١‏ باب غزوة الطائف في 
شوال سنة ثمان) 


Ummu Salamah x berkata, “Nabi 3 
menemuiku ketika di sisiku ada seorang banci. 
Lalu saya mendengar beliau mengatakan 
kepada Abdullah bin Abu Umayyah, Wahai 
Abdullah, bagaimana pendapatmu jika Allah 
menalukkan Thaif untukmu besok? Hendaklah 
engkau menikahi anak perempuan Ghailan, 
sebab ia (perempuan gemuk) yang bila 
menghadap dengan empat cabang dan bila 
berbalik dengan delapan cabang.” Nabi 3% 
lantas langsung berkata, Jangan biarkan 
laki-laki (banci) itu menemui kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Thaif pada bulan syawal delapan 


hijriyah (56) 

e e aoi Penjelasan --------------- 
JS : Banci, yaitu lelaki yang bertingkah 
seperti wanita. 


afi : Katakan kepadaku apa pendapatmu. 
غْيْلانَ‎ sih: Namanya Badiyah atau Nadiyah, ia 
masuk Islam dan bertanya kepada Rasulullah 
38 tentang darah istihadhah, ia dinikahi 
Abdurrahman bin Auf, ayahnya masuk Islam 
setelah penaklukan Thaif. 


gih d5 : Empat lekukan daging perut karena 
berbadan gemuk. 

Delapan lekukan daging perut.‏ : 333 بِكَمَانٍ 
Maskudnya, ujung-ujung lekukan daging‏ 
perut terlihat sebanyak delapan lekukan di‏ 
kedua sisinya.‏ 
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LARANGAN MENYURUH ORANG 
BERDIRI DARI TEMPAT DUDUKNYA 
KARENA INGIN MENDUDUKI TEMPAT 
TERSEBUT 


HADITS KE-1406 
At ص‎ FI عن‎ #4 E ابن‎ Asal NG 
مِنْ مجلسه‎ Ja Jail لآ يِقِيمُ‎ AG عليه وَسَلْمَ‎ 


(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: 5١‏ باب لا يقيم الرجل 
الرجل من مجلسه) 


Ibnu Umar Wa meriwayatkan bahwa Nabi 35 
bersabda, “Janganlah seseorang menyuruh 
berdiri orang lain dari tempat duduknya 
kemudian ia duduk di situ.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Dilarang menyuruh berdiri seseorang yang 
sudah duduk dalam sebuah majlis funtuk 
ditempati tempat duduknya) (31)) 


Tekstual hadits ini mengharamkan, sehingga 
larangan ini tidak dialihkan ke hukum lain 
tanpa dalil. 


ORANG BANCI PUN DILARANG 
MENEMUI WANITA BUKAN MAHRAM 


HADITS KE-1407 
ENG agis AN رَضِيَ‎ Kala pi 
Su gaisg aha ahe áil صب‎ 2 Ae JE 


o3‏ و2 


معته يقول 
4 


Secara jelas larangan tersebut menunjukkan pengharaman 
dan hanya bisa dialihkan (pada hukum makruh) dengan 
dalil yang lain. 


TA 
مس‎ an 


Sah lali عَبد‎ Gea op dl 


lahan dan seekor kuda. Maka akulah yang 
memberi makan dan minum kudanya, menjahit 
timbanya, serta membuatkan adonan roti. 
Padahal aku bukanlah seorang yang pandai 
membuat roti. Karena itu, para tetanggaku 
dari kaum Anshar-lah yang membuatkan roti. 


Aku memindahkan biji kurma dari kebun 
Zubair—yang telah dijatahkan oleh Rasulullah 
#E—di atas kepalaku sejauh dua pertiga 
farsakh. Suatu hari, aku sedang membawa 
biji kurma di atas kepalaku lalu aku berjumpa 
dengan Rasulullah #& yang sedang bersama 
beberapa orang dari kaum Anshar. Beliau 
kemudian memanggilku seraya berkata, “Ikh.. 
ikh.” (agar untanya menderum) supaya aku 
dapat membonceng di belakangnya. Namun, 
aku malu untuk berjalan bersama para lelaki 
dan aku ingat akan kecemburuan Zubair. la 
adalah orang yang pencemburu. Rasulullah 
#8 pun tahu bahwa aku malu sehingga beliau 
pun berlalu. 


Setelah itu, aku pun bercerita kepada Zubair, 
'Aku bertemu dengan Rasulullah šë ketika 
aku sedang membawa biji kurma di atas 
kepalaku. Ketika itu, beliau sedang bersama 
beberapa orang dari kalangan Anshar. 
Beliau lantas mempersilakan agar aku naik 
kendaraan, tapi aku malu dan juga tahu akan 
kecemburuanmu.' Zubair pun berkata, ‘Demi 
Allah, kamu membawa biji kurma itu adalah 
lebih berat bagiku daripada engkau naik 
kendaraan bersama beliau.” 


Akhirnya, Abu Bakar pun mengutus seorang 
khadim (pembantu) yang dapat membantu 
pekerjaanku untuk mengurusi kuda. Dan 
seolah-olah ia telah membebaskanku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Kecemburuan (107)) 
ب ا شرت ماع دادم‎ maa Penjelasan --------------- 


JU ba ف الْأَرْضٍ‎ 043 : Tidak punya unta ataupun 
ladang untuk bercocok tanam. 

JAS Y; : Juga tidak punya budak lelaki 
ataupun budak perempuan. 


Unta yang digunakan untuk mengambil‏ : ناضِعٌ 
air.‏ 
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MEMBONCENGKAN WANITA BUKAN 
MAHRAM YANG KELELAHAN DI JALAN 


HADITS KE-1408 


Faso 


NG أن بطر‎ eg Aa bas - ۸ 


I5 Ja ba له في الْأَرْضٍ‎ H3 ei 


ESS ضح وار‎ HE یي‎ VJ 


f seni 3... 


desi وَأخْرِرُ غَرْبَهُ‎ GUI JA dap Asi 
Ie جارات لي‎ IE وان‎ ER sai َل أكن‎ 
ba لتو‎ YEN ES ai ign S Ai 
adi ل الله صل الله‎ ds KASI الي‎ AAN رض‎ 
Ed ah BS وَسَلَمَ َل ريي وهي يئي عَلَ‎ 
رَسُوْلَ الله صل الله‎ Eni age عل‎ AU PA 


5 We gai دفر من ع‎ "35 545 iaag Abe عليه و‎ 
FA akh AS akan) Fata! JG 


sah 


# 965 ARE KN SP الرّجَالِ‎ pa 
gh a 


Bad an‏ سول | الله Da‏ الله عليه 


SEGI‏ د ستحييتٌ» ذم 
Pena je‏ 
رمن Sen Sa‏ : 


sén Ad وان‎ J نَكَء‎ 


معه نفر 
áis‏ وَعَرَفْت SAE‏ 
B‏ شد عي من 4333 مَعَهُ fi us KEJU‏ 


(أخرجه البخاري 3 ۷ SES‏ التكاح: ۷ باب الغيرة) 


Asma’ binti Abu Bakar # berkata, “Zubair bin 
Awwam menikahiku. Saat itu, ia tidak memiliki 
harta dan tidak juga memiliki budak serta 
tidak memiliki apa-apa kecuali alat penyiram 


#E َلآ‎ : Disampaikan dengan kata-kata 
kabar bermakna larangan. 


HADITS KE-1410 


o” م.‎ 


6 Sa Aa" 


Ng GEN ja AN 333 jt AS 


4 مه‎ sJ p 
حريث عبد الله‎ - 1٠ 


(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: ٤۷‏ باب إذا كانوا أكثر من 
ثلاثة فلا بأس بالمسارة والمناجاة) 


Abdullah bin Mas'ud a meriwayatkan, Nabi 
#5 bersabda: “Apabila kalian bertiga maka 
janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa 
menyertakan orang yang ketiga sebelum 
ia berbaur dengan yang lain, karena hal itu 
dapat menyinggung perasaannya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: Jika 
lebih dari tiga orang tidak mengapa berbisik- 
bisik (47)) 


JUL KK fx : Hingga tiga orang tersebut 
berbaur dengan yang lain. 


j: seperti itulah orang Arab menggunakan 
kata ini dengan memuat (من)‎ maksudnya ¿+ 


507 
J. 
يرنه‎ : Dari kata 5; dan Ssst, alasannya jelas 


ketika ada tiga orang, lalu salah satunya 
ditinggal seorang diri sementara dua orang 


Sebab dari larangan tersebut sangat jelas, yaitu bila 
seseorang sendirian dan tidak dilibatkan orang lain yang 
ada di sekitarnya dalam pembicaraan mereka tentu hal itu 
akan membuatnya bersedih. Baik bisa jadi dikarenakan 
ia lantas menganggap dirinya tidak pantas masuk dalam 
perbincangan mereka. Atau, mengira orang lain bergembira 
dengan kesedihannya. Ini semua tentu tidak ada bila semua 
orang berbaur dan tidak ada yang dikucilkan. Tiga atau 
sepuluh orang tidak boleh berbicara satu sama lain dengan 
meninggalkan (mengucilkan) satu orang seorang diri. 


ks Pa : Mengikat timbanya. 

Gie byas : Di-mudhaf-kan kepada kejujuran 
karena mereka sangat berperilaku baik dan 
setia janji. 

akan الله صل الله عَلَيْهِ‎ dy akil : Yaitu Nabi & 
memberikan jatah padanya dari hasil tanah. 
ِي مني‎ : Termasuk tempat yang aku huni. 

č! tl : Kata-kata yang digunakan untuk 
menderumkan unta. 

Sd مِنْ‎ HE LINGE sin al dip: Karena naik 
unta bersama beliau, tentu tidak membawa 
aib, berbeda dengan membawa biji-bijian 
sendiri, mungkin orang lain menganggapnya 
rendah dan hina. 


JIKA BERTIGA, DILARANG 
BICARA HANYA BERDUA TANPA 
MENYERTAKAN SATUNYA DALAM 
PEMBICARAAN 


HADITS KE-1409 
الله‎ Jiang أنَّ‎ ab الله بن‎ E حَدِيْتُ‎ - ۹ 
SEN 333 GBI SES قلا‎ SS گنو‎ SI قَالَ:‎ 


-+3 


ن دون 


(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: to‏ باب لا يتناج اثنان 
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درن العالث) 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 345 bersabda: “Apabila kalian 
bertiga maka janganlah dua orang berbisik- 
bisik dengan membiarkan orang yang ketiga.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Perizinan" (79), Bab: 
larangan dua orang berbisik dengan 
meninggalkan orang ketiga (45)) 


EYE : Dengan i'rab rafa’ karena (55) sudah 
sempurna. 


pu ar pe bag 
يا عَائِمَةُ أَعَلِيْدِ‎ 1 15 
Gi رَجُلاَنِ فَقَعَدَ‎ tang فِيْمَا اسْتَفْتَيتُهُ‎ 
is sal فال‎ dh عة‎ JAN. apeh Sis 
JÚ opha قَالَ:‎ YAH! ما بال‎ AN sah 
Pemain 
3 يم قَالَ:‎ JB AB 38 Sya رگ‎ 
Kas ف جف‎ JB a مط‎ 
دزن الف ل ای‎ kab كرتت‎ 
SB Asan | ار حى‎ s sali صل الله‎ 


séh KA مَاءَهَا‎ i; ر ينها‎ 3 AA ah 
CA JÓ رووس الشَّيَاطِيْنِ.‎ WE 3, 


r 
| e eg 


“ói PAE JG‏ آي Si‏ فقال: 
Si‏ شقاني di‏ اثر E‏ أحَدِ مِنَ الاي 
(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الطب: 14 باب هل يستخرج السحر) 


Aisyah w berkata bahwa Rasulullah 3% 
pernah disihir hingga seakan-akan beliau telah 
mendatangi para istrinya, padahal beliau 
tidak mendatanginya. (Sufyan—salah seorang 
perawi—mengatakan bahwa keadaan 
seperti ini termasuk sihir yang paling berat)) 
Kemudian beliau bersabda, “Wahai Aisyah, 
apakah kamu mengetahui bahwa Allah telah 
memberikan fatwa (menghukumi) dengan 
apa yang telah aku fatwakan (hukumi)? 
Dua orang laki-laki? telah datang kepadaku, 
lalu salah satu dari keduanya duduk di atas 
kepalaku dan satunya lagi di kakiku. 


Kemudian seorang yang berada di kepalaku 
berkata kepada yang satunya, 'Mengapa 
laki-laki ini?” 


6 Keduanya adalah, malaikat Jibril dan Mikail. 


lainnya saling berbisik, tentu hal tersebut 
membuatnya sedih, mungkin karena ia 
mengira kedua temannya menganggapnya 
tidak penting untuk diajak berbicara dengan 
berbisik. Hal ini bisa dihindari ketika kedua 
orang tersebut berbaur dengan orang lain, 
dan orang yang ditinggal sendiri saat itu 
tidak sendirian lagi karena sudah membaur 
bersama yang lain. 


Pee 


BEROBAT DENGAN RUQYAH 


HADITS KE-1411 


CAIR ana G25 aja حَدِيْتُ أي‎ - 
Sera 


(أخرجه البخاري في: 77 كتاب الطب: 77 باب العين حق) 


Abu Hurairah am meriwayatkan dari Nabi 
& yang bersabda: “Penyakit ‘ain (yang 
disebabkan oleh sorotan mata kagum atau 
dengki) adalah hak (benar))" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Sorot mata yang jahat ('ain) itu adalah benar 


(36)) 


adanya. 


HADITS KE-1412 


Ja 06 có. 89 عَائْمَةَ‎ ilas - 6 


355 


Si گان یری‎ $E سح‎ kan sali الله‎ Ya الله‎ 
Ji d) قَالَ سُفْيَانُ‎ Seat النّسَاءَ وَلاَ‎ ab 


880 


berjenisjantan, serbuk ini tidak menjadi kurma, 
tapi langsung dimakan, biasanya dibiarkan 
selama beberapa hari hingga warnanya 
memutih seperti tepung, baunya harum, 
digunakan untuk menyerbukkan kurma betina. 
ê : Batu yang dibiarkan di sumur saat digali, 
kuat dan tidak bisa diangkat, dijadikan pijakan 
orang saat menimba air. Yang lain mengartikan, 
batu yang ada di atas sumur, dijadikan pijakan 
saat orang menimba air. Ada juga yang 
mengartikan, batu menonjol pada tanah sumur, 
tempat pijakan orang untuk menimba air dan 
melihat ke dalam air. Yang lain mengartikan: 
batu yang ada di dalam sumur, tempat pijakan 
orang yang turun membersihkannya dan tidak 
bisa dicabut karena sangat kuat. 


MEI ماع‎ : Warna merah seperti warna daun 
inai. 

PA 33: Karena buruk dilihat, atau disana 
ada banyak ular karena orang Arab menyebut 
sebagian jenis ular dengan sebutan setan, 
ular ini bentuk mukanya jelek. 


Nusyrah adalah rugyah untuk 
mengurai ikatan sihir pada seorang lelaki 
agar mau menggauli istrinya. 


Z 


zeir 


تب 


RACUN 


HADITS KE-1413 


blus = ۳‏ ایس بن NG‏ رضي الله AiE‏ 
eee‏ 
سم pa‏ اگل ينوه قبي به Ja‏ تفاي 
قَالَ: لآ قَالَ: َمَا زت أَعْرِقُهًا ف on‏ 
صل الله Ian adi‏ 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب اطبة: ۲۸ باب قبول المدية من المشركين) 


Ipa‏ الله 
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Temannya menjawab, “Terkena sihir. 
“Siapakah yang menyihirnya?' 
'Lubaid bin A'sham, laki-laki dari Bani Zuraig, 


seorang munafik dan menjadi sekutu orang- 
orang Yahudi.’ 


‘Dengan benda apakah dia menyihir? 
“Dengan rambut yang terjatuh ketika disisir.” 
"Di manakah benda itu diletakkan?’ 


“Di mayang kurma yang diletakkan di bawah 
batu dalam sumur Dzarwan.” 


Aisyah melanjutkan, “Kemudian Rasulullah 
38 mendatangi sumur tersebut hingga beliau 
dapat mengeluarkan barang tersebut, lalu 
beliau bersabda, “Ini adalah sumur yang 
diperlihatkan padaku, seakan-akan airnya 
berubah bagaikan rendaman pohon inai 
dan seakan-akan pohon kurmanya bagaikan 


m 


kepala setan. 


Abu Hisyam bertanya, “Apakah beliau 
meminta barangnya dikeluarkan?” Aisyah 
berkata, “Lalu aku bertanya, “Apakah engkau 
tidak merugyahnya?' Beliau menjawab, Tidak, 
sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku 
dan aku hanya tidak suka memberikan kesan 
buruk kepada orang lain dari peristiwa itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan" (76), Bab: 
Apakah sihir bisa diusir? (49)) 


Penjelasan 
Sa Yg النْسَاءَ‎ as : Beliau mengira menggauli 
istri-istri beliau padahal tidak. 

9945 dtf: Keduanya adalah Jibril dan Mikail. 
Syah : terkena sihir. 

(53 : Mengapa beliau disihir. 


55 IKA 


: Rambut atau jenggot yang jatuh saat 
dit 

Selundang mayang.‏ :جف 

kls : Serbuk yang muncul dari pohon kurma 


kemudian menjadikurmajika pohon kurmanya 
berjenis betina, sementara jika pohonnya 


aa) S5 adl was‏ اشف SAN Eh‏ ل 
las‏ إلا Si‏ شِمَاءً لا pa‏ سَقَمًا 


(أخرجه البخاري 13 7١‏ كتاب المرضى: ©© باب دعاء العائد 
للمريض) 


Aisyah © meriwayatkan bahwa apabila 
Rasulullah # menjenguk orang sakit atau 
ada orang yang sakit datang kepada beliau, 
beliau berdoa: 


“Hilangkanlah penyakit wahai Rabb sekalian 
manusia, sembuhkanlah wahai Zat Yang 
Maha Menyembuhkan, tidak ada yang dapat 
menyembuhkan melainkan kesembuhan 
dari-Mu, yaitu kesembuhan yang tidak 
menyisakan rasa sakit.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sakit' (75), Bab: Doa 
orang yang menjenguk untuk orang yang 
sakit (20)) 


Kis 3 Y 263 : Lanjutan kata-kata beliau 
(Al), kedua rangkaian kata ini terletak di 
antara fi'il dan maf'ul mutlak, sementara kata 
Wi, disebut secara nakirah (indefinite noun) 
untuk mempersedikit, faedah kata-kata 
beliau (jl J); karena seseorang sembuh dari 
suatu penyakit namun muncul penyakit lain. 
Untuk itu, Nabi # mendoakan orang sakit 
agar sembuh secara mutlak, bukan hanya 
sekedar sembuh saja. 


MERUOYAH DENGAN AL- 
MU'AWWIDZAT 


HADITS KE-1415 


Tes 


ko الله‎ Jang Ola AS Giat ٴ-‎ ٥ 
و‎ s sa 0 
banas عليه وَسَلمَ کان إذا اشتى يقرا عل‎ ANI 


Anas bin Malik جيه‎ meriwayatkan bahwa ada 
seorang wanita Yahudi yang datang menemui 
Nabi ¥ dengan membawa seekor kambing 
yang telah diracun, lalu beliau memakannya. 
Kemudian wanita itu diringkus dengan bukti 
daging tersebut dan dikatakan, “Kita bunuh 
saja dia?” Beliau menjawab, “Jangan.” 
Sejak itu aku senantiasa melihat bekas racun 
tersebut pada anak lidah Rasulullah 35. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Menerima hadiah dari orang musyrik (28)) 


-or 


Zea ss: Siwanita Yahudiinimemperbanyak 
racun pada bagian kaki depan kambing, 
karena ada yang mengatakan kepadanya 
bahwa beliau # menyukai bagian tersebut. 
% ig : Si wanita Yahudi didatangkan lalu ia 
mengaku telah meracuni kambing tersebut. 
Y JG : Karena beliau tidak pernah membalas 
untuk diri beliau, setelah itu Bisyr bin Barra” 
meninggal dunia karena memakan daging 
kambing yang sudah diracuni itu bersama 
Nabi 4%, si wanita Yahudi kemudian dibunuh 
secara qisas. G : Yaitu makanan tersebut. 
sis) : Jamak lahwah, yaitu daging yang 
menempel di pangkal mulut. Pendapat lain 
mengartikan, daging di antara lidah hingga 
pangkal mulut. 


Anas bin Malik mengatakan bahwa Nabi 
#4 kadang sakit karena memakan daging 
kambing beracun tersebut. 


MERUOYAH ORANG SAKIT 
HADITS KE-1414 
badi LEG las - 4 
JÓ y gi وَسَلَّمَ كان إِذَا أ مَريضًا أو‎ al الله‎ 


Aswad bin Yazid pernah berkata, “Aku 
bertanya kepada Aisyah © tentang 
ruqyah (jampi-jampi dari Al-Qur'an dan As- 
Sunah) dari gigitan hewan berbisa. Aisyah 
menjawab, ‘Nabi # mengizinkan ruqyah dari 
gigitan hewan berbisa.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Rukyah karena ular dan kalajengking (37)) 


IR ین کل ذِيْ‎ : Aslinya حُمى‎ atau تر‎ mengikuti 
pola kata shard, ha'-nya menggantikan 
wawu dan ya’ yang dibuang, artinya racun, 
atau sengat kalajengking, karena sengat ini 

mengeluarkan racun. 


HADITS KE-1417 


e 


DS -= ۷‏ عاس وچ 


- 


- سم 


pi ن‎ 


(أخرجه الاك pa A‏ الطب: ۳۸ باب رقية daa‏ 


عليه وسلم) 


Aisyah & meriwayatkan bahwa apabila Nabi 
ig mendoakan orang sakit, beliau membaca: 


“Dengan nama Allah, debu tanah kami 
dengan ludah sebagian kami, semoga 
sembuh orang yang sakit dari kami dengan 
izin Rabb kami." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” 
Rukyah Nabi sg (38)) 


(76), Bab: 
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kas froe 


pa 


LB SAS jah 


ana Hn sala‏ رَجَاءَ كيه 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب فضائل القرآن: ٠١‏ باب المعوذات) 


Aisyah « berkata, “Apabila Rasulullah 3 
menderita sakit maka beliau membacakan 
Al-Mv'awwidzat' (surat Al-Ikhlash, Al-Falaq, 
dan An-Nas) untuk dirinya sendiri, lalu beliau 
meniupkannya. Ketika sakit beliau parah 
maka akulah yang membacakannya pada 
beliau, lalu mengusap dengan menggunakan 
tangannya guna mengharap keberkahannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Al-Qur'an 
(66), Bab: Keutamaan al Mu'awidzaat (14)) 


------7==72-... Penjelasan --------------- 
SE : Sakit. 

piy : Tiga surah, Al-Ikhlash, Al-Falaq, An- 
Nas. 

di; : Mengeluarkan angin dari mulut ke 


tangan dengan sedikit ludah, lalu beliau 
usapkan ke tubuh beliau. 


| ll : sakit yang menyebabkan beliau 
ع‎ dunia. 


2.9 


25 وَجَعْهُ 


MERUOYAH PENYAKIT 'AIN DAN 
GIGITAN HEWAN BERBISA 


HADITS KE-1416 


emo e ASE حَرِيْتُ‎ - 41 


c) 


RER 


wa 


m Sos اله َل‎ baa yan ed 


FF 


(أخرجه البخاري في: DLS VI‏ الطب: ۳۷ باب رقية الحية والعقرب) 


7 Surat Al-Ikhlash, Al-Falaq, dan An-Nas. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Rukyah penyakit karena sorot mata yang 
jahat (ain) (35)) 


isi :warnahitam ataumerahyangdidominasi 
warna hitam atau kuning, maksudnya warna 
hitam kekuningan nampak pada wajahnya 
karena tatapan mata dengki. 

#5551: Terkena tatapan mata dengki atau mata 
jin, atau setan merasuki dirinya. Al-Khattabi 
menyatakan, “Mata jin lebih mengena dari 
pada lisan.” 


MENGAMBIL UPAH DARI MERUOYAH 
DENGAN AL-OUR'AN DAN ZIKIR 


HADITS KE-1420 


ذلا ا ث اي سییر 


موب ري الله نه قال 
zél ga ba 33‏ ص الله 3 

Ane و وق قلا‎ 
NG Lab cah yks RIE فَاسْتَضَافُوهُمُ‎ 
Jas ىء‎ akak لا‎ a a 
o الف‎ Aj i EEES P 
ah يَحُوْنَ عند‎ j 


p DAN AY Giat ól SAN gi 
Ja بنط ين‎ al ja Anisa Y 


D وَلَكِنْ‎ 559 SI ak وا‎ ep akah 
P Peda aT 
ِن اتم‎ gali E dias غلا‎ d جوا‎ 


(gaden E ah Ayi big يفل عليه‎ GUS 


G3. 
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HADITS KE-1418 


-” 


San ل‎ AINE GaS - MAA 


(أخرجه البخاري 13 ۷١‏ كتاب الطب: ٠٠‏ باب رقية العين) 


Aisyah © berkata, “Rasulullah 45 
memerintahkan kami supaya merugyah 
orang yang terkena penyakit 'ain." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Rukyah penyakit karena sorot mata yang 
jahat (ain) (35)) 


Ge : Karena tatapan mata dengki, 
yaitu orang dengki melihat sesuatu yang 
13 anggap bagus dan baik dengan tatapan 

. dengki, sehingga menimbulkan bahaya pada 
sesuatu yang dilihat melalui ketentuan yang 
diberlakukan Allah. 


HADITS KE-1419 


r 2‏ 
و gg”‏ باو سمه 


KAS صل الله‎ GAN 6l kaka pl Egas - 9 
JUS kaka BE en Bab Ala 
بها التَظْرَةٌ‎ S3 Ad Naga 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الطب: ro‏ باب رقية العين) 


Li | 


وَجهها سفعة 


Ummu Salamah % meriwayatkan bahwa 
Nabi 3: melihat budak wanita di rumahnya. 
Ketika beliau melihat bekas hitam pada 
wajah budak wanita itu, beliau bersabda, 
“Rugyahlah dia, karena padanya terdapat 
nadhrah (sisa sakit yang disebabkan karena 
“ain))" 


Akhirnya mereka sepakat dengan imbalan 
puluhan ekor kambing. Maka dia berangkat 
dan meludahi (bekas gigitan dengan) 
membaca Alhamdulillah Rabbil “alamin 
(surat Al-Fatihah)) Seakan penyakit lepas 
dari ikatan tali padahal si perugyah pergi 
tidak membawa obat apapun." 


Dia melanjutkan, “Mereka pun membayar 
upah yang telah mereka sepakati kepadanya. 
Seorang dari mereka berkata, 'Bagilah 
kambing-kambingitu.' Orang yang mengobati 
berkata, “Jangan kalian bagikan sampai kita 
bertemu Nabi # dan kita ceritakan kejadian 
tersebut kepada beliau. Kita tunggu apa 
yang akan beliau perintahkan kepada kita.” 


Akhirnya rombongan tersebut menghadap 
Rasulullah ييه‎ lalu menceritakan peristiwa 
tersebut. Beliau bertanya, ‘Kamu tahu dari 
mana kalau (Al-Fatihah) itu bisa sebagai 
ruqyah (obat)? Kemudian beliau melanjutkan, 
'Kalian telah melakukan perbuatan yang 
benar maka bagilah upah kambing-kambing 
tersebut dan masukkanlah aku dalam salah 
satu penerima upah tersebut.” Rasulullah 35 
pun tertawa." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Sewa-menyewa" (37), 
Bab: Sesuatu yang diberikan karena sebab 
merukyah beberapa suku Arab dengan 
bacaan Al-Fatihah (16)) 


555 : Antara tiga hingga sepuluh lelaki. 


WG z ف‎ : Dalam sekelompok dimana Abu 
Sa'id Al-Khudri ada di sana. 


.3 


Meminta mereka menjamu.‏ : فَاسْتَضَاقُوهُمْ 

si Jé له‎ yas : Mengupayakan apa saja yang 
biasanya mereka gunakan untuk mengobati 
sengatan kalajengking. 

%4 : Upah yang diberikan atas suatu 
pekerjaan. 

la: Menyetujui mereka. 

Ja : Terlepas. 
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SG‏ تش يِن gèn GAE Ulin‏ وَمَا يه 
A33‏ قَالَ: lah i‏ ِي MERK‏ 
قال بعصم Se SA‏ |55 
E gi RSS a‏ 


3 g? ووو‎ 


Miaa JH على‎ aha تنظ ما‎ 
San bus ISA Aa aki 


vera 02 es 


Waa افوا اربوا لي مَعَكُمْ‎ 351 J% 
akang adi a ko رسو سُوْلُ الله‎ Dawah 
باب ما يعظى في الرقية‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: 77 كتاب الإجارة:‎ 
على أحياء العرب بفاتحة الكتاب)‎ 


Abu Sa'id a berkata, “Ada rombongan yang 
terdiri dari beberapa orang shahabat Nabi 
36 yang bepergian dalam suatu perjalanan. 
Hingga ketika mereka sampai di salah satu 
perkampungan Arab, mereka meminta agar 
penduduk setempat bersedia menjamu 
mereka sebagai tamu. Namun, penduduk 
menolak. 


Kemudian kepala suku kampung tersebut 
terkena sengatan binatang. Segala cara 
diusahakan untuk menyembuhkannya, tapi 
belum berhasil. Lalu di antara mereka ada 
yang berkata, “Coba kalian temui kafilah itu, 
semoga ada di antara mereka yang memiliki 
sesuatu.' 


Lalu mereka mendatangi rombongan 
shahabat tersebut dan berkata, “Wahai 
kafilah, kepala suku kami digigit binatang dan 
kami telah mengusahakan pengobatannya, 
tapi belum berhasil. Apakah ada di antara 
kalian yang dapat menyembuhkannya? 
Seorang dari mereka berkata, "Ya, demi 
Allah aku akan mengobati. Namun, kemarin 
kami meminta kalian untuk menjamu kami, 
tapi kalian enggan. Maka aku baru akan 
mengobati bila kalian memberi upah." 


api panas (kay)) Namun, aku tidak menyukai 
kay." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (79), Bab: 
Berobat dengan madu (4)) 


Perawi hadits ragu. As-Safagasi‏ : أز يَكُرنُ 
menjelaskan, perkataan perawi (3,23 jÎ) yang‏ 
benar adalah (5,5 p) karena di-'athaf-kan‏ 
kepada kata yang di-jazm-kan, sehingga ia juga‏ 
harus jazm. Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan,‏ 
(إِنْ كن أَوْيَكُو 4,4( dalam riwayat Ahmad disebutkan‏ 
mungkin perawi memantapkan dhammah,‏ 
sehingga yang mendengar mengira ada‏ 
wawu-nya, lalu wawu tersebut dicantumkan.‏ 
ó‏ کان 3 Kemungkinan juga, perkiraannya, s‏ 
w bg 3 sehingga perawi ragu antara‏ 
atau tidak.‏ (يحرن) menyebut kata‏ 


421: Terbakar. 

AD Gis : Obatnya cocok ketika diteliti, 
sehingga saat itu tidak boleh menggunakan 
pengecosan karena cara ini berbahaya. 


Colt, : Ini sama seperti beliau tidak‏ أَنْ أكري 
makan biawak, meski beliau mengizinkan‏ 
untuk memakan biawak yang ada di meja‏ 
makan di hadapan beliau secara tagrir, beliau‏ 
beralasan merasa jijik pada biawak. Imam An-‏ 
Nawawi menuturkan dalam Syarh Muslim‏ 
saat membahas hadits ini; cara ini termasuk‏ 
keindahan pengobatan bagi yang ahli, karena‏ 
penyakit tekanan darah tinggi, penyakit‏ 
kuning, penyakit hitam, atau penyakit‏ 
dahak, pengobatan penyakit-penyakit ini‏ 
adalah dengan mengeluarkan darah. Jika‏ 
ketiga penyakit ini tidak juga sembuh,‏ 
pengobatannya dilakukan dengan cara‏ 
memperlancar pembuangan kotoran dengan‏ 
bahan-bahan makanan yang memperlancar,‏ 
seakan Nabi #4 menyebut madu sebagai‏ 
bahan pelancar pembuangan kotoran, bekam‏ 
untuk mengeluarkan darah, atau dengan‏ 


8 Kay adalah terapi dengan menempelkan besi panas di 
bagian tubuh yang terluka—pent. 


Jús : Tali yang digunakan untuk mengikat 
kaki depan hewan ternak. Al-Khaththabi 
menjelaskan, kata yang masyhur untuk 
makna terlepas dari ikatan adalah ES dengan 
hamzah, sementara untuk makna terlepas 
dari tali adalah 3:4 . Ibnu Atsir menjelaskan, 
sebagian besar kata-kata yang disebutkan 
dalam riwayat hadits ini adalah; ی‎ £: GV 
Jkis, ini tidak benar. الْعُقْدَهَ‎ ¿455 artinya saya 
melepaskan ikatan. 

ij; : penyakit. Penyakit disebut galbah yang 
berarti berbolak-balik, karena orang yang 
sakit biasanya berbolak balik dari satu sisi ke 
sisi lain untuk mengetahui titik sakit, 

Gi: maksudnya surah Al-Fatihah, 


Ial : bagi-bagilah upah tersebut untuk 
kalian, 


yaitu sertakan aku untuk‏ : وَاطْرِيُوا لي مَعَكُمْ 
mendapatkan bagian bersama kalian,‏ 


Was : bagian. 


DISUNAHKANNYA BEROBAT 


HADITS KE-1421 


ó% dj jd الل عل‎ fo يعت اي‎ 

saat TOPET 

ab Sea قفي‎ E kag 
Gi La ag AN Ja NOBEL 
كتاب الطب: ۽ باب الدواء بالعسل)‎ ۷١ (أخرجه البخاري في:‎ 


١ 


en 


Jabir bin Abdullah & mendengar Nabi يي‎ 
bersabda, “Sekiranya ada obat yang baik 
untuk kalian atau ada sesuatu yang baik untuk 
kalian jadikan obat maka itu terdapat pada 
bekam, atau minum madu, atau sengatan 
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Ibnu Umar © meriwayatkan dari Nabi & 
yang bersabda, “Penyakit panas (demam) 
berasal dari didihan api jahanam maka 
redakanlah dengan air." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Sifat neraka dan bahwasanya neraka 
adalah makhluk (10)) 


To. omumume Pelari 


lah 


جهنم 


Faih adalah luapan panas. 


Fi & من‎ : Didihan dan panasnya neraka. 
Fahat al-gidru tafihi artinya tungku 
mengeluarkan uap ketika airnya mendidih, 
WB: بَرْدًا‎ 3 F A was mengikuti pola kata 
Wi gs artinya panas demam sudah mereda. 
Penyair pembangkit semangat menuturkan: 


Kala kumerasakan gejolak cinta di hati 


Aku menghampiri sumur kaum untuk 
mendinginkan tubuh 


Anggaplah tubuhku secara lahir sudah dingin 
karena dinginnya air 


Lantassiapakiranyayangakanmendinginkan 
api di dalam tubuhku yang menyala-nyala? 


Iyadh menuturkan, riwayat dengan hamzah 
gath'i difathah dan ra'-nya dikasrah, dari akar 
kata: Isl Sa artinya i ia mendinginkan sesuatu, 
sama seperti asd artinya ia menghangatkan 


sesuatu. 


HADITS KE-1425 


SS wa Pera Al Sya - Jak 


Ad oki a PR المأ قد‎ es إا‎ 
ال‎ J3 کک‎ e لف‎ 


(أخرجه البخاري في: ۷٦‏ کتاب الطب: ۲۷ باب e‏ 
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sayatan untuk mengeluarkan darah dan cara- 
cara serupa lainnya, dan pengecosan yang 
bisa digunakan ketika berbagai obat yang 
diminum tidak membuahkan hasil, karena 
pengecosan adalah pengobatan terakhir. 


HADITS KE-1422 
الى‎ awa a: a حَدِيْتُ ابن عَبّایں‎ - AAN 
اجام جره‎ kbh ag صل الله عَلَيْه‎ 
(أخرجه البخاري في: ۴۷ كتاب الإجارة: ۱۸ باب خراج الحجام)‎ 


Ibnu Abbas ¥ meriwayatkan, Nabi 3 
berbekam dan memberi upah tukang 
bekamnya. 


(HR. Bukhari, Kitab: "Sewa-menyewa” (37), 
Bab: Pendapatan tukang bekam (18)) 


HADITS KE-1423 


و ے0 


AS J AiE AWI 2923 دیس‎ 


KT is GP ولم‎ kat Alan adi الله‎ Ya 


Ais - ۳ 


(أخرجه اليخاري G‏ ۳۷ كتاب الإجارة: 18 باب خراج الحجام) 


Anas ag berkata, “Nabi 4 berbekam dan 
beliau tidak pernah menzalimi upah seorang 
pun.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sewa-menyewa" (37), 
Bab: Pendapatan tukang bekam (18)) 


HADITS KE-1424 
عن الى ص الله‎ Pi 


ase قنع‎ ba Ardilas 
باب صفة الناروأنهاخلرقة)‎ Ne (أخرجه البخاري في:ه كتاب بده الخلق:‎ 


MAKRUHNYA MEMAKSA MINUM 
OBAT 


HADITS KE-1427 
ja nog GUNAE AENG حَدِيْتُ‎ tv 


go كَرَاهِيَةُ‎ ES SI Su 
8 0 4 Je SBI HE AAN 


2 MEA SAT أل أن‎ 

BA a 
Kak SE إل د ونا اذد إلا العبّاسَء‎ 
س م بشهدكم‎ 


(أخرجه البخاري في: ٤‏ کتاب المغازي: ۸۳ باب مرض البي صل 
الله عليه وسلم ووفاته) 


Aisyah berkata, “Kami pernah mengobati 
Rasulullah # dengan ladud (menuangkan 
obat dari pinggir mulut orang yang sakit) 
ketika beliau sedang sakit. Kemudian 
beliau memberi isyarat, "Janganlah kamu 
mengobatiku dengan ladud.' Maka kami 
katakan, 'Orang sakit memang tidak 
suka obat.” Setelah sadar, beliau berkata, 
‘Bukankah aku telah melarang kalian 
untuk mengobatiku dengan ladud?' Kami 
menjawab, “Ya, karena orang sakit tidak 
menyukai obat.” Beliau pun bersabda, ‘Tidak 
ada seorang pun di antara kalian yang harus 
diobati dengan ladud di rumahnya kecuali 
aku harus melihatnya? Kecuali Abbas, karena 
dia sekarang tidak ikut bersama kalian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 


Sakit Nabi 4 dan wafatnya (83)) 


1633) : Kami menempatkan obat di salah satu 
sisi mulutnya secara paksa. An-Nawawi 
menuturkan dalam Syarh Muslim, para ahli 
bahasa menjelaskan, ladud adalah obat yang 
dimasukkan ke dalam salah satu sisi mulut 
pasien lalu si pasien diberi minum atau jari 
tangan dimasukkan ke bagian sudut mulut 


Apabila didatangkan kepada Asma’ binti 
Abu Bakar seorang wanita yang menderita 
sakit demam, ia akan mengambil air lalu 
ia tuangkan pada bagian saku (dadanya) 
Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah # memerintahkan kami supaya 
mendinginkan sakit demam dengan air." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), 


Bab: Demam adalah bagian dari panas api 


neraka (27)) 


Ws : Bagian berlubang dari baju, seperti 
kerah dan lengan. 


ووم 


lssys : Kami meredakan panasnya. 


HADITS KE-1426 


00 فال سمه‎ pa رایع بن‎ NA 


nh الله علي ولم يَف‎ ko 
AKN i 


(أخرجه البخاري في: ۹ کتاب الطب: CA‏ باب الحمى من فيح جهنم) 


Rafi’ bin Khadij berkata, “Aku mendengar 
Nabi # bersabda, ‘Demam berasal 
dari hembusan neraka Jahannam maka 
dinginkanlah ia dengan air.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), 
Bab: Demam adalah bagian dari panas api 
neraka (27)) 


Dee 


= فوح‎ : Fauh dan faih sama secara wazan 
(pola kata) dan makna. Sudah dijelaskan 
pada syarah hadits nomor 1424. 


Ummu Qais binti Mihshan pernah mendatangi 
Rasulullah 4% dengan membawa anaknya 
yang masih kecil dan belum makan makanan. 
Rasulullah 4 lalu mendudukkan anak kecil itu 
dalam pangkuannya. Anak itu kencing dan 
mengenai pakaian beliau. Beliau kemudian 
minta diambilkan air lalu memercikkannya 
dan tidak mencucinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: Kencing 
anak kecil (59)) 


ai so 633 : Memercikkan air di sekujur 
tubuh namun tidak sampai mengalir, seperti 
ditunjukkan oleh kata-kata perawi, “Beliau 
tidak membasuhnya,” karena airnya tidak 
sampai mengalir. Anak kecil yang dimaksud 
dalam hadits ini adalah anak kecil yang masih 
disusui, seperti ditunjukkan dalam kata-kata 
perawi, “Belum makan.” Hadits ini menyebut 
ibn bukannya walad, karena ibn hanya untuk 
anak lelaki, sementara walad bisa digunakan 
untuk anak lelaki dan perempuan. Hukum 
dalam hadits ini hanya berlaku untuk anak 
lelaki saja, tidak untuk anak perempuan. 
Kencing anak perempuan harus dicuci. 


HADITS KE-1429 


ba dh بِنْتِيِحْصَنٍ‎ Uma 
nE APA A aja لل‎ ja gtl 
nn kaa eh لد يي‎ 
HB ok په مِنْ‎ a 

(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الطب: ١‏ باب السعوط بالقسط 
اندي البحري وهو الكست) 


ii Blus - 14 


Ummu Gais binti Mihshan menuturkan, “Saya 
mendengar Nabi #5 bersabda, “Gunakanlah 
dahan kayu India (kayu gaharu), karena di 
dalamnya terdapat tujuh macam penyembuh 
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tersebut lalu obat ditempelkan. Al-Jauhari 
juga menyebut, aldadtuhu dalam bentuk fi'il 
ruba'i, juga iltadadtu. 

#1544) an, ias ES : Kami kemudian berkata, 
“Keengganan—meminum obat ini—karena 
tidak suka,” kalimat ini adalah khabar untuk 
mubtada` yang dibuang. 

Pt $ 3 إلا‎ : Rangkaian kalimat hal, artinya 
semua orang pasti diobati di hadapanku 
kala aku melihat mereka sebagai gisas atas 
tindakan mereka juga sebagai hukuman bagi 
mereka karena melanggar larangan beliau. 
Hukuman untuk orang yang melakukan 
pengobatan ini, alasannya jelas, sementara 
bagi yang tidak melakukannya, alasannya 
karena mereka meninggalkan larangan 
beliau. Imam An-Nawawi menuturkan, 
hadits ini menunjukkan bahwa isyarat yang 
difahami sama seperti kata-kata tegas, 
seperti yang ada dalam permasalahan ini. 
Juga menunjukkan, hukuman orang yang 
berbuat semena-mena adalah diperlakukan 
sama seperti yang ia lakukan, kecuali jika 
perbuatan yang ia lakukan haram. 


J: Tidak hadir bersama kalian pada‏ يَنْهَدْكُْمْ 
saat pengobatan.‏ 


BEROBAT DENGAN KAYU GAHARU 


HADITS KE-1428 


yak ob up fidis 
يأك العام إل وسو ل الله‎ jas aa ob 
a لله‎ Jy Kal das صل الله َيه‎ 
ATT ف ججرو فبا عل و‎ sika sa 


(أخرجه البخاري في: t‏ كتاب الوضوء: 9ه باب بول الصبيان) 


= MEA 


Abu Hurairah telah mengabarkan bahwa 
ia mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Habbatussauda' (jintan hitam) dapat 
mengobati segala penyakit, kecuali kematian." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Jintan hitam (7)) 


15231: Disebutkan dalam Al-QAmus, #5 
SEA AN 85341 adalah habbah sauda', asli 
Persia. 


Kematian.‏ : السام 


TALBINAH (BUBUR GANDUM LEMBUT) 
BISA MENGUATKAN HATI ORANG 
YANG SAKIT 


HADITS KE-1431 


- 


LEE dis -‏ رو ko Au‏ الله 


= مِنْ أَهْلِها‎ Edu Ny انها ّث‎ An 


. 2< 


Sat Wol, AREIK P 5 النْسَاءُ‎ NA) 
a SERA ... TAS مِن‎ Tao 


Sa sa G ab an عَلَيْهَا د‎ kaan 


5 APN aka KIS AN ko الله‎ jyan 


1 9 ل‎ er? 0 e 0 wW 
AN ببعض‎ SARAS as yadi NGA) مجمة‎ 
باب العلبينة)‎ ٠١ كتاب الأطعمة:‎ 7١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Aisyah istri Nabi 4% mengisahkan bila salah 
seorang dari keluarganya meninggal, kaum 
wanita pun berkumpul lalu bubar, kecuali 
pihak keluarganya. Lalu ia menyuruh untuk 
menyediakan periuk berisikan bubur yang 
dimasak dari talbinah (gandum lembut)) 
Setelah itu, ia membuat campuran daging 
dan roti kemudian bubur talbinah tersebut 
dituangkan di atasnya. Setelah itu, Aisyah 
berkata, “Makanlah, karena aku telah 


dan dapat menghilangkan penyakit (racun), 
di antaranya adalah radang paru-paru." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Memasukkan obat ke hidung dengan gusthul 
hindi (10)) 


Sail Si : Dijelaskan dalam An-Nihdyah, 
aud hindy adalah gusth bahri (sejenis 
wewangian). Pendapat lain mengartikan, 
kayu yang digunakan untuk pedupaan. 

HAH : Obat-obatan, jamak syifa', sama seperti 
dawa dan adwiyah, jamaknya asyaf. 

Obat yang dituangkan ke hidung.‏ : 5523 به 
Sakit tenggorokan pada anak muncul‏ : 5543 
dari darah, atau muncul dari sobekan di‏ 
antara hidung dan tenggorokan, penyakit‏ 
ini disebabkan jatuhnya uvulva. Pendapat‏ 
lain mengartikan, luka yang muncul di antar‏ 
hidung dan tenggorokan yang umumnya‏ 
menyerang anak-anak saat udara panas.‏ 
Ousth bahri berguna untuk mengobati‏ 
penyakit tenggorokan ini karena kayu ini‏ 
mengeringkan bagian-bagian yang lembab,‏ 
dan luka pada tenggorokan ini adalah darah‏ 
yang tertutup lendir, atau karena kayu ini‏ 
memiliki khasiat tersendiri.‏ 


4, 45 : Diminumkan di salah satu sisi mulut. 
3105 ya : Radang selaput dada. 


BEROBAT DENGAN JINTAN HITAM 


HADITS KE-1430 


pang. Pi HA gids- wr 


السَوْدَاءِ ni‏ من F:‏ 7 4 السام 
(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الطب: ۷ باب الحبة السوداء) 
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(أخرجه البخاري في؛ 77 كتاب الطب: ؛ باب الدواء بالعسل) 


Abu Sa'id meriwayatkan bahwa seorang 
laki-laki mendatangi Nabi 3% dan berkata, 
“Saudara saya sedang menderita sakit 
perut.” Beliau bersabda, “Minumilah madu." 
Kemudian laki-laki itu datang kedua kalinya, 
lalu beliau tetap bersabda, “Minumilah madu." 
Kemudian laki-laki itu datang yang ketiga 
kalinya, beliau bersabda, “Minumilah madu.” 
Kemudian dia datang lagi sambil berkata, “Aku 
telah melakukannya.” Beliau pun bersabda, 
“Maha benar Allah, dan perut saudaramulah 
yang berdusta. Berilah madu.” Lalu ia pun 
meminuminya madu dan akhirnya sembuh.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Berobat dengan madu (4)) 


ask; S2 : Diare disebabkan dyspepsia (salah 
cerna). 

Yks asi): Madu saja atau dicampur dengan 
Jasa lain. 


525 : Allah benar, karena Ia berfirman, “Dari 
ue lebah itu keluar minuman (madu) yang 
bermacam-macam warnanya, di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia,” (An-Nahl: 69) yaitu madu. Nabi %5 
secara tegas menyebutkan, kata ganti dalam 
firman-Nya; (fús a3) merujuk kepada minuman 
yang dimaksud, yaitu madu. Ini benar. 

Ls a45 : Karena ketika pengobatan dilakukan 
secara berulang, obat melawan penyakit 
hingga hilang. Untuk itu, memperhatikan 
takaran dan cara pemakaian obat, 
memperkirakankekuatanpenyakitdanpasien 
termasuk salah satu kaidah pengobatan 
terbesar. Ibnu Qayyim menuturkan dalam 


9 Dalam kitab Zidul Ma'ad disebutkan bahwa, ilmu 
pengobatan Nabi 48 tidak seperti ilmu pengobatan para 
dokter. Ilmu pengobatan Nabi bersifat yakin, pasti, dan 
ilahi, bersumber dari wahyu, cahaya kenabian, dan akal 

ang sempuma. Sementara ilmu pengobatan selain beliau 
bersifat terkaan, perkiraan dan coba-coba. 
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mendengar Rasulullah 35 bersabda, “Talbinah 
(bubur gandum lembut) bisa menguatkan hati 
yang sakit, yang menghilangkan kesedihan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: At 
Talbiyah (kuah yang terbuat dari tepung dan 
susu) (24)) 


zy : Tungku dari batu. 


il : Kuah dari tepung atau dedak, kadang 
dicampur madu. Disebut talbinah karena 
mirip susu, putih dan lembut. 


A 


: Fa'il bermakna maf'ul, juga disebut 
pa Tsaradtul khubza tsardan mengikuti 
pola kata qatala, artinya aku meremukkan 
roti kemudian dicampur kuah, isim-nya 
Isurdah. 


ممع 7 


a : Melegakan, yaitu melegakan hati orang 
yang sakit, menghilangkan kesedihan dan 
membuatnya giat. 

Ni : Fuad adalah hati. Hati orang sedih‏ الْمَرِيْضِ 
melemah karena mengering disebabkan‏ 
berkurangnya zat makanan. Makanan yang‏ 
disebut dalam hadits ini melembabkan dan‏ 
memperkuat hati. Fungsi yang sama juga‏ 
berlaku bagi hati orang sakit.‏ 


BEROBAT DENGAN MADU 


HADITS KE-1432 


PA SIS Sl kasa gi dia - Mr 
فَقَالَ:‎ Aha SA أخي‎ I dag ala الله عله‎ 
NGE اسْقِهِ‎ JS KE 


GIS اسْقِهِ عَسَلاً‎ 
Sena na Ji kan م ته‎ 
إسْقِهِ‎ BA Gas صَدَقَ الله وَكَدّبَ‎ HH 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (70), Bab: Telah 
bercerita kepada kami Abu Al-Yaman (54)) 


HJ : Luka-luka yang muncul di tubuh, 
umumnya di lengan, ketiak, tangan, jari, atau 
di sekujur tubuh, disertai pembengkakan dan 
sakit, nanah keluar disertai suhu panas, daerah 
di sekitar luka menghitam, menghijau, atau 
memerah lembayung namun keruh, disertai 
detakan jantung hebat dan muntah-muntah. 
ثم‎ ٠ 


Azab. An-Nawawi menjelaskan,‏ رجس 
gambaran penyakit seperti ini merupakan‏ 
siksa khusus untuk umat-umat sebelum‏ 
kita, sementara umat ini, penyakit ini‏ 
adalah rahmat dan syahadah.” Disebutkan‏ 
dalam kitab Shahihain, Nabi # bersabda,‏ 
“Orang mati karena tha'un adalah syahid."‏ 
Disebutkan dalam hadits lain di selain kitab‏ 
Shahihain, “Tha'un adalah siksa yang Allah‏ 
kirim kepada siapa yang Ia kehendaki, lalu Ia‏ 
menjadikannya sebagai rahmat bagi orang-‏ 
orang mukmin. Maka, tidaklah seorang‏ 
hamba dimana penyakit tha'un mewabah‏ 
lalu ia bertahan di negerinya dengan sabar,‏ 
tahu bahwa ia tidak akan terkena apapun‏ 13 
selain yang telah Allah tetapkan untuknya,‏ 
melainkan ia mendapatkan seperti pahala‏ 
orang mati syahid.” Disebutkan dalam‏ 
hadits lain, “Tha'un adalah kesaksian bagi‏ 
setiap muslim.” Tha'un hanya menjadi‏ 
kesaksian bagi muslim yang sabar, seperti‏ 
disebutkan dalam hadits di atas. An-‏ 
Nawawi juga menjelaskan, hadits-hadits ini‏ 
melarang menghampiri suatu negeri tempat‏ 
tha'un mewabah, dan melarang keluar‏ 
meninggalkan negeri tersebut. Tidak apa-apa‏ 
jika keluar untuk suatu keperluan. Yang kami‏ 
sebutkan ini adalah pendapat kami, juga‏ 
pendapat jumhur.‏ 


terjangkit wabah itu kecuali Jika telah Allah tetapkan, 
melainkan ia seperti pahala mati syahid,” Wabah Tharun 
menjadi kesyahidan bagi muslim yang sabar sebagaimana 
disebutkan dalam hadits di atas. 
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20014 Ma'ad, pengobatan Nabi & tidak 
sama seperti pengobatan para tabib, karena 
pengobatan Nabi & bersifat pasti dan ilahi, 
bersumber dari wahyu, lentera nubuwah dan 
kesempurnaan akal, sementara pengobatan 
lainnya bersifat hipotesa dan pengalaman. 


THA'UN, TATHAYYUR, DAN 
PERDUKUNAN 


HADITS KE-1433 


3 


۴۳ = حدر دت Kalah‏ بن ريد jó HE‏ رَسول الله 
PA‏ 2 4 
Te T b fo 3 035 Aes eg Za‘‏ 


اذا سَمِعْتُمْ په ash‏ قلا AS aai‏ وَإذَا وَقَعَ 
aii ok‏ بها قلا Gd GE‏ مِنْهُ )33 (Bila)‏ 


BEN 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأنبياء: ٠٤‏ باب حدثنا أبواليمان) 


إلا رازا من 


Usamah bin Zaid meriwayatkan, Rasulullah يع‎ 
bersabda, “Tha'un (wabah penyakit sampar, 
pes, lepra) adalah sejenis kotoran (siksa) 
yang dikirim kepada satu golongan dari Bani 
Israil atau kepada umat sebelum kalian. Jika 
kalian mendengar ada wabah tersebut di 
suatu wilayah janganlah kalian memasuki 
wilayah tersebut dan jika kalian sedang 
berada di wilayah yang terkena wabah 
tersebut janganlah kalian keluar darinya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Janganlah 
kalian mengungsi darinya kecuali untuk 
menyelamatkan diri.” 


10 Dalam sebuah hadits disebutkan, "Wabah Tha'un adalah 
sebuah adzab yang Allah kirimkan pada orang-orang yang 
Dia kehendaki dan Dia menjadikannya sebagai rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. Karenanya, tidaklah 
seorang hamba terkena wabah Tha'un kemudian ia tetap 


tinggal di negerinya dengan sabar, ia tahu, ia tidak akan 


Ses Sa مدر الله‎ GEES 


الجا عند لين بن عزف وان شتفي 
Segesd Jan‏ 


ل الله صل الله عليه وسل يمو 


ons 


i‏ تی ید يأ قل تفش اي وإ وق 
aa BG sai‏ 


(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الطب: ٠١‏ باب ما يذكر في الطاعون) 


Hadits Abdurrahman bin Auf dari Abdullah 
bin Abbas meriwayatkan bahwa Umar 
bin Khatthab pernah bepergian menuju 
Syam. Ketika ia sampai di daerah Sargha, 
dia bertemu dengan panglima pasukan, 
yaitu Abu Ubaidah bersama shahabat- 
sahabatnya. Mereka mengabarkan bahwa 
negeri Syam sedang terserang wabah. Ibnu 
Abbas berkata, “Lalu Umar bin Khatthab 
berkata, “Panggilkan untukku orang-orang 
Muhajirin yang pertama kali (hijrah))' 


Kemudian mereka dipanggil, lalu dia 
bermusyawarah dengan mereka dan 
memberitahukan bahwa negeri Syam sedang 
terserang wabah. Mereka pun berselisih 
pendapat. Sebagian dari mereka berkata, 
"Engkau telah keluar untuk suatu keperluan, 
kami berpendapat bahwa engkau tidak perlu 
menarik diri’ Sebagian lain berkata, “Engkau 
bersama sebagian manusia dan beberapa 
shahabat Rasulullah #&. Kami berpendapat 
agar engkau tidak menghadapkan mereka 
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2.» 


Qadhi menjelaskan,‏ : ل (ek‏ إلا G3‏ مِنْهُ 
seorang peneliti dan pengkaji bahasa Arab‏ 
menuturkan salah satu pendapat yang‏ 
menyebut i'rab nashab ini, ia menyatakan,‏ 
di sini untuk‏ إلا “Nasab sebagai hal”‏ 
mengharuskan, bukan untuk pengecualian,‏ 
perkiraannya, janganlah kalian keluar jika‏ 
hanya untuk melarikan diri dari tha'un.‏ 


HADITS KE-1434 


KE عن‎ Ip o oF E dias - wrt 
الله‎ Go MEI 3 الله بن عباس أَنَّ‎ 
لْقِيَهُ‎ La تی 5 گان‎ pás das IS 


II سے‎ EA 


auol SA $$ ا‎ NA aal 
bal JÓ رض السام‎ RU Aga Si فَأَخْبَرُوهُ‎ 
SN 3 Lea d ES 2 Jú عَبّاس:‎ 
8 58 2G 3 Aa APA aae 
Sai قڏ‎ segan JÊG balas piy 
pan JG; نْرَى أن عله‎ 93 AI 
الله‎ do الله‎ Ina Uno PETS 
ag 45 ja Hadi ) وَل ری اَن‎ dag sadé 
safi d Ha Kr K ارتفعوا عي‎ JUS 
a Jawa SLS Seni en 
JS GE وَاخْتَلَفُوَا كاخْتِلافِهِمْ قَقَالَ: ارتَفِعُوا‎ 
لي وذ‎ Is عاك من‎ SP 33 43 
فلم تلف ونم عليه‎ KEY مهار القع‎ 
تقُدِمَهُمْ‎ 1 aez di نَرَى‎ AG SI 
Sa sa عمل ف‎ Su الْوَيّاءِ‎ lan Ẹ 
pa عَلَ‎ 


jika dia menjangkiti suatu negeri dan kalian 
berada di dalamnya maka janganlah kalian 
keluar dan lari darinya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Lalu Umar memuji Allah 
kemudian pergi." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Pengobatan" (76), Bab: 
Tentang penyakit Tha'un (30)) 


(EN dj; : pada bulan Rabi'ul Akhir tahun 18 H. 
untuk mengecek kondisi rakyat, saat itu terjadi 
tha'un yang disebut sebagai tha'un Amwas. 


&x4:Sebuahperkampungandilembah Tabuk, 
di dekat Syam, kata ini boleh diberi tanwin 
dan boleh juga tidak. Ada yang menyatakan, 


` Amwas adalah kota yang ditaklukkan Abu 


Ubaidah, kota ini terhubung dengan Yarmuk 
dan Jabiyah, jarak antara kota ini dengan 
Madinah terpaut sejauh tigabelas marhalah. 


sam : Maksud Ajnad adalah lima kota Syam; 
Pelastina, Urdun, Damaskus, Himsh, dan 
Qanasrin. 


sd Si: Tha un. 

ssh الْمُهَاجِرِيْنَ‎ : Yang shalat menghadap dua 
kiblat. 

«Ez : Sahabat lain, mereka mengatakan 


ini untuk mengagungkan para sahabat, sama 
seperti perkataan penyair berikut: 


Mereka adalah kaum terbaik, wahai Ummu 
Khalid 

«#35 : Mendatangkan mereka. 

(le ba : yang berhijrah ke Madinah pada 
tahun penaklukan Makkah, atau masuk Islam 
padapenaklukan Makkah, atau disebutsecara 
mutlak untuk siapapun yang berhijrah ke 
Madinah setelah penaklukan Makkah meski 
hukum hijrah setelah penaklukan Makkah 
sudah berakhir, untuk membedakan mereka 
dengan orang-orang yang tetap tinggal di 
Makkah dan tidak berhijrah sama sekali. 
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dengan wabah ini. Umar pun berkata, 
“Keluarlah kalian. 


Kemudian dia berkata, “Panggilkan untukku 
orang-orang Anshar’ Lalu mereka pun 
dipanggil. Setelah itu, dia bermusyawarah 
dengan mereka. Ternyata mereka sama seperti 
halnya orang-orang Muhajirin dan berbeda 
pendapat seperti halnya mereka berbeda 
pendapat. Umar berkata, ‘Keluarlah kalian,” 


Dia berkata, 'Panggilkan untukku siapa saja 
di sini yang dulu menjadi tokoh Quraisy dan 
telah berhijrah ketika Fathul Mekah.' Mereka 
pun dipanggil dan tidak ada yang berselisih 
dari mereka, kecuali dua orang. Mereka 
berkata, “Kami berpendapat agar engkau 
kembali membawa orang-orang dan tidak 
menghadapkan mereka kepada wabah ini.’ 


Umar kemudian menyeru kepada manusia, 
"Sesungguhnya aku akan bangun pagi di atas 
pelana (maksudnya hendak berangkat pulang 
di pagi hari), bangunlah kalian pagi hari.” Abu 
Ubaidah bin Jarrah bertanya, 'Apakah engkau 
akan lari dari takdir Allah” Maka Umar 
menjawab, “Kalau saja yang berkata bukan 
kamu, wahai Abu ‘Ubaidahl Ya, kami lari dari 
takdir Allah menuju takdir Allah yang lain. 
Bagaimana pendapatmu, jika kamu memiliki 
unta kemudian tiba di suatu lembah yang 
mempunyai dua daerah, yang satu subur dan 
yang lainnya kering, tahukah kamu jika kamu 
membawanya ke tempat yang subur, niscaya 
kamu telah membawanya dengan takdir 
Allah. Apabila kamu membawanya ke tempat 
yang kering maka kamu membawanya 
dengan takdir Allah juga.” 


Ibnu Abbas melanjutkan, “Kemudian 
datanglah Abdurrahman bin 'Auf. Dia tidak 
ikut hadir (dalam musyawarah) karena ada 
keperluan. Dia berkata, 'Saya memiliki kabar 
tentang ini dari Rasulullah 4% bahwa beliau 
pernah bersabda, “Jika kalian mendengar 
suatu negeri terjangkit wabah maka 
janganlah kalian menuju ke sana. Namun, 


(أخرجه البخاري في: 5 کتاب الطب: 5؟ باب لا صقر وهو داء 


يأخذ البطن) 


Abu Hurairah as berkatabahwasesungguhnya 
Rasulullah 4& bersabda, “Tidak ada 'adwa 
(meyakini bahwa penyakit tersebar dengan 
sendirinya, bukan karena takdir Allah), tidak 
ada shafar (menjadikan bulan Shafar sebagai 
bulan haram atau keramat), dan tidak pula 
hammah (reinkarnasi atau ruh seseorang 
yang sudah meninggal menitis pada 
hewan))” Lalu seorang Arab Badui berkata, 
"Wahai Rasulullah, lalu bagimana dengan 
unta yang ada di padang pasir, seakan- 
akan (bersih) bagaikan gerombolan kijang 
kemudian datang padanya unta berkudis 
dan bercampur baur dengannya sehingga ia 
menularinya?" Nabi #& pun bersabda, “Lantas 
siapakah yang menulari yang pertama?" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Tak ada bulan Shafar yang keramat, ia adalah 
penyakit cacing yang merusak perut (25)) 


Y : Menafikan apa yang diyakini orang-‏ عَدْوَى 
orang Jahiliyah bahwa penyakit menular‏ 
dengan sendirinya, bukan karena perbuatan‏ 
Allah.‏ 


: Menafikan apa yang mereka yakini 
bahwa di dalam perut ada hewan kecil yang 
bergerak-gerak saat lapar dan mungkin 
membunuh orang. Menurut orang Arab, 
penyakit ini lebih menular dan lebih 
membahayakan dari peperangan. 


Gs Y3 : Ada dua penakwilan untuk kata ini. 


Pertama, orang Arab merasa sial karena 
burung hantu. Mereka menyatakan, jika 
burung ini bertengger di rumah seseorang 
lalu ja melihatnya, burung tersebut 
memberitahukan kematiannya atau salah 
satu keluarganya. Ini penjelasan Malik bin 
Anas. 


-Tr y; 


895 


Ga : bepergian pada pagi hari dengan 
berkendara, 
ظْمْرٍ‎ & : Di atas punggung hewan tunggangan 


kembali ke Madinah. 


pa 


ge Berkendara seraya bersiap untuk 
kembali pulang. 

ajé : Di atas punggung hewan tunggangan. 
sa قَالَهَا يَا أبَا‎ Du JÊ J: Andai saja bukan kamu 
Jane mengatakannya, wahai Abu Ubadah, 
tentu sudah aku beri pelajaran, karena telah 
menentang saya dalam masalah ijtihad yang 
sudah disepakati sebagian besar ahlul halli 
wal 'agdi, atau kata-kata ini sebatas angan 
yang tidak memerlukan jawaban, maknanya 
demikian, jika orang selainmu yang tidak 
punya pemahaman mengatakan seperti itu, 
bisa dimaklumi. 


Katakan kepadaku.‏ : أَرأَيْتَ 
Dua tepi.‏ : 96536 


La, - 
Se ما‎ pas قلا‎ : Agar lebih tenang bagi jiwa 
kalian dan lebih melenyapkan bisikan setan. 


15) : Ketika kalian mendengar tha'un. 


tež 


asa Ni 1232 SG : Agar tidak menentang takdir. 
Jika keluar untuk maksud lain bukan untuk 
melarikan diri, boleh. 


PENYAKIT MENULAR DAN 
PENCEGAHANNYA 


HADITS KE-1435 


BIJB dia هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله‎ al ÉSAS -= ٥ 
ولم قل ل عَذْوَى وَل‎ adi الله‎ ko الله‎ Ia 
SIA رَسُولَ‎ GBLA JUKI, A2 
SA jah S ÊNGG jag bg 

JA فَقَالَ: فَمَنْ أَعْدَى‎ NG ad aia ag 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi :& 
bersabda, “Janganlah mengumpulkan yang 
sakit dengan yang sehat.” 

HR. Bukhari, Kitab: "Pengobatan" (76), Bab: 
Tidak ada re-inkarnasi (53)) 


Penjelasan 


uera : Maksudnya orang yang memiliki unta 
sakit. 


(eh : Orang yang memiliki unta sehat. Makna 
hadits, siapa yang memiliki unta-unta sakit, 
jangan membawa unta-untanya menghampiri 
unta-unta sehat milik orang lain. 


MERASA SIAL DAN OPTIMIS 


HADITS KE-1437 


Ab‏ عن 
الت صل GA; SAE UI gg a‏ 
وَيُعْجِبنى JUN Nag AG JUN‏ قَالَ: كمه Kab‏ 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الطب: 6ه باب لا عدوى) 


Esa - MAN‏ نيس بن WU‏ رَضِيَ الل 


Anas æ meriwayatkan dari Nabi 35 
yang bersabda, “Tidak ada “adwa 
(keyakinan adanya penularan penyakit 
dengan sendirinya), tidak ada thiyarah 
(menganggap sial sesuatu hingga tidak jadi 
beramal), dan yang menakjubkanku adalah 
al-fa'lu." Mereka bertanya, “Apakah al-fa'lu 
itu?” Beliau menjawab, “Kalimat yang baik 
(motivasi, optimisme))" 

(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Tak ada penyakit yang menyebar dengan 
sendirinya tanpa takdir Allah (54)) 


tab لآ‎ : Thayrah adalah merasa sial pada 
sesuatu, thayrah adalah bentuk mashdar 
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Kedua, orang Arab meyakini bahwa tulang 
orang mati, ada yang bilang nyawa orang 
mati menitis ke dalam burung hantu. 
Inilah penjelasan sebagian besar ulama, 
dan penjelasan ini masyhur. Mungkin saja 
kedua penafsiran ini yang dimaksudkan, 
karena keduanya sama-sama batil. Nabi 45 
menjelaskan hal-hal seperti ini merupakan 
kebatilan dan kesesatan orang-orang Jahiliyah 
karena memiliki keyakinan seperti itu. 


EN GAK : Seakan biawak dari sisi kecekatan, 
kekuatan, dan keselamatan dari penyakit. 
bm ف‎ : Khabar ,کان‎ WA) Mita hal dari 
kata ganti tersembunyi dalam khabar, 
menyempurnakan makna kebersihan, karena 
unta tersebut berada di tanah dan mungkin 
ada sebagian dari tanah yang melekat 
padanya. 


JS stf 3:5 : Jawaban ini sangat fasih dan 
indah, maksudnya dari mana datangnya 
kudis yang kata mereka menular itu? Jika 
mereka menjawab dari unta lain, berarti 
mengharuskan rangkaian tanpa ada 
putusnya. Atau jika mereka menjawab karena 
sebab lain, silahkan katakan apa sebabnya. 
Jika mereka menjawab bahwa sesuatu yang 
melakukan hal itu pada unta pertama, juga 
melakukan hal yang sama pada unta kedua, 
berarti yang melakukan semua itu adalah 
Zat Maha Kuasa lagi Pencipta, tiada ilah— 
yang berhak diibadahi dengan sebenarnya— 
selain-Nya dan tidak ada yang memberikan 
pengaruh selain-Nya. 


HADITS KE-1436 
الله‎ ko 21 JG Jan pal jas - 1 
5 ديت الي هرد‎ 
B وه‎ 5. 63 


عليه sakang‏ لا يوردن ممرض عل مح 
(أخرجه البخاري في: YA‏ کتاب الطب: or‏ ياب لا هامة) 


” 
- 


قا 


sial sesuatu hingga tidak jadi beramal)) Yang 
terbaik adalah al-faʻlu.” Ditanyakan, “Apa 
itu al-fa'lu?”" Beliau menjawab, “Kalimat baik 
(motivasi, optimisme) yang didengar oleh 
salah seorang dari kalian." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Firasat sial (Thiyarah) (43)) 


8x53 : Yang terbaik dari perasaan sial. 


Ji : Kebalikan thayrah, kata ini digunakan 
dalam kebaikan dan keburukan. Disebutkan 
dalam hadits Urwah bin Amir riwayat Abu 
Dawud, ia berkata, “Aku menyebut-nyebut 
tentang kesialan di dekat Rasulullah 35, 
beliau kemudian bersabda, ‘Yang terbaik 
darinya (kesialan) adalah optimis dan ia 
(kesialan) tidak mengembalikan orang 
muslim (untuk melakukan sesuatu). Maka 
jika seseorang di antara kalian melihat 
sesuatu yang tidak ia sukai, bacalah, “Ya 
Allah! Tiada yang mendatangkan kebaikan- 
kebaikan selain-Mu, tiada yang menangkal 
keburukan-keburukan selain-Mu, tiada daya 
dan kekuatan tanpa pertolongan Allah'." 


HADITS KE-1439 

9 - حَدِيْتٌ ابن AS‏ »أن Jag‏ الله صن 

303 - hoer Y- 0... AH 0... s% 
طيرة والشؤم‎ Ya عدوى‎ y الله عليه وسلم قال:‎ 
Da ua 
باب الطيرة)‎ tr كتاب الطب:‎ ١ (أخرجه البخاري في:‎ 
Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah 
4 bersabda, “Tidak ada “adwa (keyakinan 
adanya penularan penyakit), tidak ada 
thiyarah (menganggap sial sesuatu hingga 
tidak jadi beramal), dan adakalanya kesialan 


itu terdapat pada tiga hal, yaitu istri, tempat 
tinggal, dan kendaraan." 
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dari kata tathayyara. Dikatakan, tathayyara 
thyaratandan takhayyara khayratan, tidak ada 
bentuk mashdar seperti ini selain kedua kata 
ini. Pada mulanya, kata ini digunakan untuk 
perasaan sial terhadap burung dan biawak 
yang bergerak ke sisi kanan dan kiri, perasaan 
ini membuat mereka mengurungkan niat 
untuk melakukan sesuatu. Syariat menafikan 
hal-hal semacam ini, menggugurkan dan 
melarangnya. Syariat memberitahukan 
bahwa semua ini tidak berpengaruh dalam 
mendatangkan manfaat ataupun menangkal 
mara bahaya. Thayrah termasuk salah satu 
amalan orang-orang syirik dan kafir. 


JW : yaitu seseorang sakit lalu mendengar 
oranglain memanggil temannya, “Hai Salim!" 
(salim artinya orang selamat), atau tengah 
mencari sesuatu lalu mendengar orang 
lain memanggil temannya, “Hai Wajid!” 
(wajid artinya orang yang menemukan). 
Dijelaskan dalam An-Nihdyah, adanya Nabi 
كيه‎ menyukai sikap optimis, karena ketika 
orang-orang mengharapkan faedah dan 
manfaat dari Allah melalui segala sebab, 
entah lemah ataupun kuat, mereka berada 
dalam kebaikan, dan andaipun mereka keliru 
pada sisi raja“ (harapan akan rahmat), toh 
raja’ lebih baik bagi mereka. 


HADITS KE-1438 


س مقي o2,‏ 


“عيبت رسو 


Sab I oa 


JÚ Gp أن‎ bas - ٨۸ 
ا‎ Ade الله صل الله‎ 


وخيرها 


-. 


ý SA a gala Aa ال‎ Je ju lag AJE ju 


Ka 


(أخرجه البخاري في: 75 كتاب الطب: tr‏ باب الطيرة) 


Abu Hurairah & mendengar Rasulullah 3& 
bersabda, “Tidak ada thiyarah (menganggap 


ada pada hal-hal tersebut, berarti tidak ada 
pada hal-hal lain. 


MEMBUNUH ULAR DAN BINATANG 
SEJENIS 


HADITS KE-1441 
SA قال‎ a E HA 
Sedia 
KESAN GW cola WI Jak 0 
وَيسِتَسقِطَانِ‎ a JE MAH in 
AE EER a A Xé Íó. ji 


5i ag 


صل الله عَلَيْهِ HAN ji ji 5 akang‏ قال 
Sa A‏ ذلك عَنْ ذَوَاتٍ وهي saga‏ 
d3‏ روات Kla aan‏ 
(ii‏ 

(أخرجه البخاري في: oA‏ كتاب بدء الخلق: ١6‏ باب قول الله تعالى: 
وَبَثَّ فِيْهَا مِنْ كل دَآبَةِ) 


Hadits Ibnu Umar dan Abu Lubabah. Ibnu 
Umar berkata bahwa ia pernah mendengar 
Nabi 34 yang sedang menyampaikan 
khotbah di atas mimbar, “Bunvuhlah ular- 
ular dan (terutama) bunuhlah ular belang 
(bergaris putih pada punggungnya) dan ular 
yang ekornya pendek (putus), karena kedua 
jenis ular ini dapat merabunkan pandangan 
dan menyebabkan keguguran (janin))” 


Abdullah berkata, “Ketika aku mencari 
ular untuk membunuhnya, Abu Lubabah 
memanggilku dan berkata, “Jangan kamu 
bunuh.” Aku katakan, “Sesungguhnya 
Rasulullah #5 telah memerintahkan untuk 
membunuh ular-ular. Dia (Abu Lubabah) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Firasat sial (thiyarah) (43)) 


sj لآ‎ : ‘Adwa di sini artinya penularan 
penyakit dari orang ke orang, misalkan orang 
berpenyakit wabah menghampiri orang lain 
lalu orang tersebut tertular, seperti penyakit 
kusta, sopak, cacar, paru-paru, sakit mata, 
dan lainnya. Menurut sebagian besar ulama, 
yang dimaksud adalah menafikan penularan 
seperti yang ditunjukkan tekstual hadits. 


igb V5 : Sesuatu yang dirasa membawa 
kesialan. #44, : Kebalikan dari berkah. f; : 
Misalkan tidak bisa memberikan keturunan 
atau suka mengumpat. lll; : Misalkan rumah 
sempit dan tetangga-tetangga tidak baik. Zizi, 
: Misalkan tidak digunakan untuk berperang 
di jalan Allah. 


ZÍ se.‏ 2ه 


6 akan sali الله صق لله‎ Jae oles 
a aa Bs 
باب ما يذكر من‎ ٤۷ (أخرجه البخاري في: 07 كتاب الجهاد والسير:‎ 

شؤم الفرس) 
Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi az‏ 
meriwayatkan bahwa Rasulullah 4g bersabda,‏ 


“Kalau ada kesialan pada sesuatu maka ada 
pada wanita, kuda, dan tempat tinggal.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" (56), 
Bab: Penjelasan tentang kesialan kuda (47)) 


xs5 3 GS إِنْ‎ : Jika kesialan ada pada sesuatu, 
maka adanya pada wanita, kuda, dan rumah. 
Inimemberitahukan bahwa tidakada kesialan 
dalam hal-hal tersebut. Karena kesialan tidak 
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PWI Ani aé‏ ْو إن رظب 
Si e er 985‏ ”. 


AAS AN Lo ل الله‎ dg JB حَية‎ ERA Yap 
K3 فَابْتَدَرْنَاهًا‎ 3 usi emg : NA ka 


aa Aap US Ker ena JUS Ju 
١ (أخرجه البخاري في: 75 كتاب التفسير: ۷۷ سورة والمرسلات:‎ 


باب حدثني حمود) 


Abdullah bin Mas'ud a berkata, “Ketika 
kami sedang bersama Nabi 4 di dalam gua, 
wahyu turun kepada beliau, yaitu surat Wal- 
Mursalat. Saat itu beliau membacakannya 
dan aku menghafal bacaan surat tersebut 
langsung dari gerak bibir (mulut) beliau. 


Ketika mulut beliau masih basah membacakan 
surat tersebut, tiba-tiba muncul seekor ular di 
hadapan kami. Rasulullah 4 pun bersabda, 
'Bunuhlah ular itu.’ Maka kami mengejar ular 
itu, tapi tak berhasil menemukannya. Nabi 
& pun bersabda, “Ular itu telah lolos dari 
keburukan kalian sebagaimana kalian sudah 
lolos dari kejahatannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al 
Mursalat (77), Bab: Telah bercerita kepadaku 
Mahmud (1)) 


Sebuah gua di Mina.‏ : ف غَار 

W dB: Liur beliau belum mengering, karena 
saat tersebut adalah saat-saat pertama 
turunnya surah yang dimaksud. 

6656 : Kami saling berebutan siapa di 
antara kami yang lebih dulu menemukan ular 
tersebut. 
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berkata, “Beliau setelah itu melarang 
membunuh ular-ular yang tinggal di rumah, 
yaitu yang disebut al-“awamir (ular yang 
lama berdiam di rumah manusia))” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Maka Abu 
Lubabah bin Abdil Mundzir atau Zaid bin 
Khatthab melihatku.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Firman Allah Ta'ala: “dan Dia sebarkan 
di bumi itu segala jenis hewan” (14)) 


CA) ذا‎ : Ular yang di punggungnya terdapat 
dua garis putih. 

Ai: Ularyangtidakmemiliki ekoratau ekornya 
pendek, atau ular sepanjang sejengkal atau 
lebih sedikit. Nadhr bin Syamil menjelaskan, 
GEAR 5 adalah sejenis ular berwarna biru 
yang tidak memiliki ekor, wanita hamil yang 
melihat ular jenis ini, pasti keguguran.” 

Jah gs85 : Menghilangkan cahaya mata. 

JM Oky : Maknanya: ketika wanita 
hamil melihat dua ular ini dan merasa takut, 
umumnya keguguran. 

Jd: Kehamilan. 

$Í : Aku ikuti dan aku cari-cari. 

sg 2133 : Ular-ular yang ditemukan di dalam 
rumah, karena mungkin jin yang berwujud 
ular. Malik mengkhususkan rumah-rumah 
Madinah. 

Salai : Tempat-tempat yang dihuni jin karena 
mereka sudah lama tinggal di tempat-tempat 
tersebut. #4! berasal dari kata 3:4 artinya 
tinggal sudah sejak lama. 


HADITS KE-1442 


¢ 
£ 


MAN‏ = حَدِيْتُ sak‏ الله بن مَسْعْوْدِ قال: بي 


r . 
. Te 


SIP bad, ase AN ko الله‎ Jaan pa 


(HR. Bukhari, Kitab: “Denda berburu" (28), 
Bab: Orang yang sedang ihram membunuh 
hewan (7)) 


gay : Bentuk tashghir dari kata fasiq, sebagai 
pagi dan hinaan untuk hewan ini. Imam 
An-Nawawi menjelaskan, tikus disebut 
fuwaisig sama seperti lima binatang lain yang 
juga disebut dengan sifat fasig yang dibunuh 
di tanah halal maupun haram. Makna asli 
fasig adalah menyimpang. Hewan-hewan 
yang disebut ini menyimpang dari watak 
sebagian besar serangga dan semacamnya 
karena lebih berbahaya dan mengganggu. 


LARANGAN MEMBUNUH SEMUT 


HADITS KE-1445 


ص هو 


0 الله ع عله‎ g5: A أي‎ bas = Nt0 


Jya CERS 5 


DAH 0 pe ° pa‏ 1555 ن 
pa Ih gah e Koi‏ 
Paan‏ 

Si 


(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد: ٠6‏ باب حدثنا يحبى) 


Abu Hurairah & berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, ‘Ada semut yang 
menggigit seorang nabi dari para nabi 
terdahulu. Kemudian, nabi itu memerintahkan 
agar membakar sarang semut-semut tersebut. 
Kemudian Allah mewahyukan kepadanya, 
"Apakah engkau akan membakar suatu umat 
dari umat-umat yang senantiasa bertasbih?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Telah 
mencetitakan kepadaku Yahya (153)) 


MEMBUNUH CICAK 


HADITS KE-1443 


AAS AN ko ريك أن الت‎ pa 
A O SPA 

ANA aja 

(أخرجه D‏ ي في: ١ه TN‏ بدء الخلق: ٠١‏ باب خير مال المسلم 

غنم يتبع بها شعف (IUH‏ 


Hadits Ummu Syarik bahwa Nabi & 
menyuruhnya untuk membunuh cicak. 


(HR. Bukhari, Kitab: "Awal penciptaan" (59), 
Bab: Sebaik-baik harta seorang muslim 


adalah kambing yang digembalakan di 


lereng-lereng bukit (15)) 


Sia mie aana. Penjelasan --------------- 
الأورَاغٌ‎ : Kata tunggalnya ES artinya tokek, 
disebut seperti itu karena ringan dan bergerak 
cepat. Imam An-Nawawi menuturkan, para 
ahli bahasa menjelaskan, wazagh dan samul 
abrash adalah jenis tokek, samul abrash 
adalah tokek besar. Ulama sepakat, tokek 
termasuk serangga pengganggu. 


HADITS KE-1444 


Me‏ م 


4 - حَدِيْتُ LA‏ 89 رؤج التي صل الله 
Jas Oi lag she‏ الله صل الله Bag ala‏ 
قال WEB gal kana dad BIL‏ 


(أخرجه البخاري في: ۲۸ كتاب جزاء الصيد: Y‏ باب ما يقتل المحرم 
من الدواب) 


Aisyah w isti Nabi & meriwayatkan 
bahwa Rasulullah #& bersabda, “Cicak itu 
kecil bahayanya,” dan aku belum pernah 
mendengar beliau memerintahkan untuk 
membunuhnya. 
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ki قَدَخَلَتْ‎ : Masuk Neraka gara-gara seekor 
kucing. 

Se us Serangga-serangga tanah. 
Imam An-Nawawi menyatakan, hadits ini 
menunjukkan larangan membunuh dan 
mengurung kucing tanpa diberi makan atau 
minum. Terkait kenapa wanita ini masuk 
neraka, menurut tekstual hadits, wanita ini 
muslimah, ia masuk neraka gara-gara kucing. 


KEUTAMAAN MEMBERI MAKAN DAN 
MINUM BINATANG 


HADITS KE-1447 


z 
را دروت‎ FS سمو‎ 


MAN‏ - حَدِيْتُ Ty al‏ رَضِيَ الله عَنْهُ ON‏ رسوا 
لله صل الله Ep d dg la‏ وَل يَمْشِي 
خَرَجَ؛ ja SP‏ پڪَلب SAN SU Eh‏ 62 


æ 
- 


u 


5 


A 2 Para 0 Se سكاس‎ er TT -$ 
Ni بَلَمَ‎ gai au Aka 
Wa ر بے‎ get سم‎ z2 ٠. IŽ 5ه‎ 22 353 
PETA API دم‎ kad) | خفه ثم‎ 


الله لَه GAES‏ رَسُولَ الله BAE‏ 
PA Ka SEO‏ 
(أخرجه البخاري في: ؟؛ كتاب المساقاة: 4 باب فضل ستي الماء) 


Abu Hurairah sg meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda, “Ada seorang lelaki 
yang sedang berjalan, lalu dia merasa sangat 
haus sehingga dia turun ke suatu sumur 
lalu minum dari air sumur tersebut. Ketika 
dia keluar, didapatinya seekor anjing yang 
sedang menjulurkan lidahnya menjilat-jilat 
tanah karena kehausan. Orang itu berkata, 
'Anjing ini sedang kehausan seperti yang 
aku alami tadi” Maka dia (turun kembali ke 
dalam sumur) dan diisilah sepatunya dengan 
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&.25 : Menggigit. 
JAN G3 : Sarang tempat semut berkumpul. 


No أَنْ‎ : Dengan hamzah difathah dan 
hamzah istifham yang diperkirakan. 


LARANGAN MEMBUNUH KUCING 


HADITS KE-1446 


z 
elp, = 


Ò‏ رسو 
4 .3 ذو ot.‏ ہے گے ra‏ ولس If a‏ . 
الله صل الله عليه وسلم قال: عذبتٍ امراة في 


GIE ni هرو سَجَتَنها حى‎ 
Peru g Ei 5 Ebi 
HN ES ِن‎ E 

(أخرجه البخاري في: 7٠‏ كتاب الأنبياء: ٠٤‏ باب حدثنا أبو اليمان) 


5 - حَدِيْتٌ sab‏ الله بن ab‏ 48 أ 


Abdullah bin Umar هنا‎ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah : bersabda, "Ada seorang wanita 
disiksa disebabkan mengurung seekor kucing 
hingga mati kelaparan lalu wanita itu pun 
masuk neraka. Ia tidak memberinya makan 
dan minum ketika ia mengurungnya dan 
tidak membiarkannya berkeliaran sehingga 
dia hanya memakan serangga tanah."" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: Telah 
bercerita kepada kami Abu Al-Yaman (54)) 


356 : Terkait kucing. 


Imam Nawawi berkata, "Hadits tersebut menjadi dalil 
diharamkannya membunuh kucing dan mengurungnya 
tanpa memberi makanan dan minuman. Secara jelas 
diterangkan bahwa wanita tersebut adalah seorang 
muslimah, dan sebab ia masuk neraka sangat jelas sekali, 
yaitu lantaran seekor kucing yang dikurungnya dan tidak 
ia beri makan dan minum hingga mati." 


hewan apa saja yang masih hidup. Hadits 
ini mendorong untuk berbuat baik, dan air 
termasuk salah satu benda terbesar untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. 


HADITS KE-1448 


a. mah 
Ak 36 Sp Tila CE 


ap 


r 
5 


JS أي‎ das ata 
Kap pg aa 9 
SE Jala | كاتا ّي‎ ba أنهي‎ ah 

مها aS‏ فَعُفِرَ ها a‏ 


(أخرجه البخاري في: T‏ كتاب الأنبياء: ot‏ باب حدثنا أبواليمان) 


2 ge 


Abu Hurairah يع‎ meriwayatkan bahwa 
Nabi bersabda, “Ada seekor anjing yang 
sedang berputar-putar di dekat sebuah 
sumur dan hampir mati karena kehausan. 
Lalu anjing itu dilihat oleh seorang wanita 
pezina dari para pezina Bani Israil. Wanita 
itu pun melepas sepatunya (dan mengambil 
air dengan sepatu itu) kemudian memberi 
minum anjing tersebut sehingga dia diampuni 
karena perbuatannya itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Abu Al-Yaman 


(54) 


AM : Berputar di sekitarnya. Gul; طاف به‎ 
artinya berputar di sekitarnya. 


Sa a; adalah sumur yang ada airnya. 
& : Wanita pelacur. 
Wiya : Sepatutnya, kata bahasa Persia yang 


diarabisasikan, atau alas kaki yang dikenakan 
di luar sepatu yang disebut jurmug, alas kaki 
ini kemudian ia isi air dari sumur. 


902 


air dan sambil menggigit sepatunya dengan 
mulutnya dia naik ke atas lalu memberi 
minum anjing itu. Kemudian Allah berterima 
kasih kepadanya dan mengampuninya.” 


Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah kita akan mendapat pahala dengan 
berbuat baik kepada binatang?” Beliau 
menjawab, “Terhadap setiap makhluk 
bernyawa diberi pahala.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengairan” (42), Bab: 
Keutamaan memberi air )9(( 


g 


346 : Al-Hafizh menjelaskan dalam Al-Fath; 
fa” di sini menempati posisi (5), seperti 
halnya (5) menempati posisi fa” dalam 
firman Allah :عع‎ (6555 25). 

dak: Lahitsa lahtsan, isim dari kata ini adalah 
lahats dan luhats, lahtsan untuk lelaki dan 
lahtsa untuk wanita, sama seperti 'athsyan 
dan 'athsya. Lahitsa artinya menjulurkan 
lidah karena sangat haus dan kepanasan. 
SAI: Tanah lembut. 


dk : Beri'rat rafa’ sebagai fa'il kata jk, 
sementara (Iis) sebagai maful bih 
mugaddam. 


da Kah : Agar bisa keluar dari sumur karena 


Tana, 


sulitnya untuk naik ke atas. 


g; : Sama seperti kata 322 
kata maupun maknanya. 


5 (naik) baik pola 


4 aa گر‎ : Allah memujinya atau menerima 
amal baiknya. 

AE YAA) Wé: Memberi minum atau berbuat 
baik terhadap hewan, mereka menyebut 
pertanyaan yang ditegaskan karena merasa 
heran. 

4S Ki: Maksudnya memberi minum setiap 
makhluk hidup. 

A : Beri'rab rafa' sebagai mubtada*, khabarnya 
didahulukan, perkiraannya, pahala didapatkan, 
atau sesuatu yang ada di balik memberi minum 


BAB 2 
PERKATAAN SOPAN 


secara luas. Maksudnya, siapa melakukan hal 
itu, ia terkena murka Allah sa. 

AM Is : Ketika tertimpa sesuatu yang tidak 
diinginkan, ia mengatakan, “Celakalah masa!" 
PAN 2% : Apa yang mereka nisbatkan kepada 
masa. 


MAKRUH MENAMAKAN POHON 
ANGGUR DENGAN NAMA KARAM 


HADITS KE-1450 


st.‏ اه 


JE IE iis ANI رضي‎ Ina أي‎ - Ko 


رسو ی الله sakang adi‏ وََمُولُونَ الْكَرمُ 


ya Para 7‏ 
(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ٠٠۲‏ باب قول التي صل الله 
عليه وسلم إنما الكرم قلب المؤمن) 


Abu Hurairah ag berkata bahwa Rasulullah كي‎ 
bersabda, "Orang-orang banyak menyebut 
(anggur) dengan al-karmu (kemuliaan), 
padahal al-karmu adalah hatinya orang 
mukmin.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Sabda 
Nabi 3g : “AI Karam adalah hati seorang 
mukmin" (102)) 


LARANGAN MEMAKI WAKTU 


HADITS KE-1449 


JG -JÚ iis a Ig TAJIN, 
In Ea KA ia a 
PN gag RAN GG Si 


jau 2‏ و prar‏ 
(أخرجه البخاري في: 0 كتاب العفسير: b0‏ سورة الجاثية: ١‏ باب وما 
يهلكنا إلا الدهر) 


Abu Hurairah & meriwayatkan, “Rasulullah 
#4 bersabda, ‘Allah 35 berfirman: Anak 
Adam telah menyakiti-Ku. Dia suka mencela 
masa, padahal Aku (pencipta)masa. Di 
tangan-Ku lah segala urusan. Akulah yang 
menggilir siang dan malam.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al 


Jatsiah (45), Bab: “dan tidak ada yang akan 
membinasakan kita selain masa” (1)) 


Gal &3h : Anak Adam berbicara kepadaku‏ ادم 
dengan kata-kata menyakitkan bagi selain‏ 
Allah, karena Allah Maha Suci dari tersakiti‏ 
oleh apapun karena halitu mustahil bagi-Nya.‏ 
Penggunaan kata-kata ini semata digunakan‏ 
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dari kalian mengatakan abdi (hamba laki- 
laki)-ku, atau amati (hamba perempuan)-ku, 
tetapi katakanlah, pemudaku, pemudiku, dan 
ghulamku." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Membebaskan Budak" 
(49), Bab: Larangan memperpanjang 
perbudakan (17)) 


Sebab larangan tersebut adalah karena 
rububiyah milik Allah semata, karena Rabb 
adalah Pemilik dan yang mengurus sesuatu. 
Makna ini secara hakiki hanya dimiliki Allah 
semata. Al-Khaththabi menjelaskan, sebab 
larangan ini adalah karena manusia diatur, 
beribadah dengan memurnikan tauhid 
untuk Allah semata, tidak menyekutukan- 
Nya dengan apapun, karena itu manusia 
dilarang menyerupai nama ini (Rabb) agar 
tidak termasuk dalam makna menyekutukan. 
Dalam hal ini tidak ada bedanya bagi 
orang merdeka maupun budak. Sementara 
untuk benda-benda yang tidak diwajibkan 
beribadah, seperti hewan dan benda-benda 
mati, tidak ada larangan untuk menyebut 
nama rabb saat disandingkan dengan benda 
tersebut, seperti; rabbud dar (pemilik rumah 
atau tuan rumah), rabbuts tsaub (pemilik 
baju). 


MAKRUH MENGUCAPKAN 
KHABUTSAT NAFSI 


HADITS KE-1452 
sis الله‎ ko GN حَدِيْتُ عاش عن‎ - Mor 


z tes e 


08,33 : Wawu “athaf pada kata yang dibuang, 
maksudnya mereka tidak mengatakan, 
“Karam adalah hati orang mukmin,” tapi 
mereka mengatakan, “Karam adalah 
pohon kurma.” İl merupakan mubtaba` 
yang khabar-nya dibuang, atau kata ini 
bisa menjadi khabar, maksudnya mereka 
mengatakan, “Pohon kurma adalah karam.” 
gi g5 GS) v$ : Karena di dalam hati 
seorang mukmin ada cahaya iman, takwa, 
dan Islam. Maksud hadits ini bukan melarang 
menyebut anggur dengan nama karam, yang 
dimaksud adalah menjelaskan apa yang 
berhak menyandang nama yang berasal dari 
kata karam ini. 


PANGGILAN MAJIKAN DAN BUDAK 


HADITS KE-1451 


-vo‏ حَدِيْتُ Al gan ap al‏ عَن عَي ال 
An Ia‏ عَلَيْهِ isi ISI 6 SI kaag‏ 
nga JAG aaa‏ 
مولي S5‏ يقل اڪ gst‏ مي Jis‏ 
(أخرجه البخاري في: 19 كتاب العتق: W‏ باب كراهية التطاول على 

الرقيق) 


Abu Hurairah & menceritakan bahwa Nabi 
45 bersabda, “Janganlah seorang dari kalian 
memerintahkan (budaknya) dengan kalimat, 
'Hidangkanlah makanan untuk pemilikmu', 
'wudhukanlah pemilikmvu', 'sajikanlah 
minuman untuk pemilikmu,' tapi hendaklah dia 
berkata dengan kalimat sayyidku, maulaku 
(pemeliharaku)) Dan janganlah seorang 
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(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ٠‏ باب لا يقل خبئت 
نفسي) 


Aisyah & meriwayatkan dari Nabi 3 
yang bersabda, “Janganlah salah seorang 
dari kalian mengatakan khabutsat nafsi 
(diriku sangat buruk), tetapi hendaknya 
ia mengatakan /agisat nafsi (diriku ada 


kekurangan))” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Janganlah seseorang mengatakan: 


“Brengsek diriku ini” (100)) 


Sarah) : Artinya buruk, Nabi #& tidak menyukai 
kata khabutsa dan lebih memilih kata lain 
yang terhindar dari makna yang buruk. 


HADITS KE-1453 


yaa Las - ٣‏ حتف ڪن اي صل 


الله عَلَيْهِ IE dag‏ أَحَدُكُمْ EES‏ 
ao 1‏ 
(أخرجه البخاري في: VA‏ كتاب الأدب: ۰ باب لا يقل خيثت 


نفسي) 


Sahl bin Hunaif x meriwayatkan dari Nabi 
3% yang bersabda, “Janganlah salah seorang 
dari kalian mengatakan khabutsat nafsi 
(diriku sangat buruk), tetapi hendaknya 
ia mengatakan /agisat nafsf (diriku ada 


kekurangan))" 
(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Janganlah seseorang mengatakan: 


“Brengsek diriku ini" (100)) 
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BAB 43 
SYAIR 


36 : hampir. 

A3 Seda gl b Gl : maksudnya dalam 
bait-bait syairnya. Umaiyah bin Abi Shalt 
adalah salah seorang pujangga jahiliyah, ia 
menjumpai awal-awal Islam dan mendengar 
berita diutusnya Muhammad &£, hanya saja ia 
tidak mendapat taufik untuk beriman kepada 
Rasulullah # Di masa jahiliyah, Umaiyah 
bin Abi Shalt menyendiri untuk beribadah, 
dan sering menyebut tentang tauhid dalam 
bait-bait syairnya, ia menyelami makna- 
makna, memperhatikan hakikat-hakikat, 
karena itulah Nabi 4 menilai syair-syairnya 
bagus dan meminta bait-bait tersebut terus 
disenandungkan. 


HADITS KE-1455: 


JÓ عَنْهُ‎ ANI هْرَيْرَةَ رَضِيَ‎ al حَدِيْتٌ‎ - too 
يَمْتَىءَ جوف‎ OY sakang الله صل الله عليه‎ Jai 

kasi‏ ٿيا يه HE‏ أن يمل شرا 
(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ٩۲‏ باب ما يكره أن يكون 
الغالب على الإنسان الشعر حتى يصده عن ذكر الله والعلم والقرآن) 


Abu Hurairah ss berkata, “Rasulullah 5 
bersabda, “Sungguh, perut salah seorang 
di antara kalian penuh dengan nanah yang 


HADITS KE-1454: 


01 z z 5 ss 

Ip Hal‏ أي الصَلتِ أن يسيم 

(أخرجه البخاري في: VA‏ الأدب: ٩١‏ باب ما يجوز من الشعر 
والرجز والحداء وما يكره منه) 


Abu Hurairah ax meriwayatkan dari Nabi 5 
yang bersabda, “Kalimat yang paling benar 
yang dikatakan seorang penyair adalah 
kalimat yang dikatakan oleh Labid. Dia 
bersyair, “Segala sesuatu selain Allah adalah 
batil.” Dan hampir saja Umayyah bin Abu Ash- 
Shalt masuk Islam.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Syair, 


bait dan pantun yang diperbolehkan dan 
yang dimakruhkan (90)) 


Xl : Labid bin Rabi'ah bin Amir Al-Amiri 
Ash-Shahaby, termasuk salah satu pujangga 
ternama. 

Lenyap. Kata-kata Labid ini paling benar‏ : بَاطِلُ 
karena sesuai dengan kalam paling benar,‏ 
yaitu firman Allah sz, “Semua yang ada di‏ 
bumi itu akan binasa.” (Ar-Rahman: 26).‏ 
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berbau busuk itu lebih baik daripada penuh 
dengan bait-bait sya'ir.'" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Dimakruhkan seseorang berlebihan dalam 
syair sehingga menghalanginya dari berzikir 
kepada Allah, ilmu dan Al-Qur'an (92)) 


+: Imam An-Nawawi menjelaskan, para ahli 
bahasa dan kosa kata asing menuturkan, as; 
berasal dari s4 yaitu penyakit yang merusak 
organ dalam. Maknanya, menelan muntah 
yang memakan dan merusak organ dalam. 
Maksudnya, syair menguasai diri seseorang 
hingga menghalanginya dari Al-Our'an, 
ilmu-ilmu syar'i, dan zikir. Syair seperti ini 
tercela. Sementara jika yang berkuasa dalam 
diri seseorang adalah Al-Our'an, hadits, dan 
ilmu-ilmu syar'i, saat itu tidak kenapa untuk 
menghafal sedikit syair, karena hatinya tidak 
dipenuhi syair. Wallahu a'lam. 


BAB 44 
MIMPI ' 


Sebagai kabar gembira dari Allah untuk‏ : مِنَ الله 
hamba-Nya.‏ 


Ah: Mimpi buruk yang dialami seseorang 
dan mimpi yang muncul karena rasa takut. 
Mimpi baik disandarkan kepada Allah untuk 
memuliakan mimpi tersebut, berbeda dengan 
mimpi buruk meski keduanya sama-sama 
ciptaan Allah, aturan Allah, dan terjadi atas 
kehendak-Nya, bukan karena perbuatan 
setan, hanya saja setan mendatangkan sesuatu 
yang tidak disuka dan membuatnya disukai. 

¿is : Meniup dari mulut, kata ini mengikuti 
pola kata dharaba. Ibnu Atsir menjelaskan, 
nafats sama seperti nafakh, ia lebih ringan dari 
tafal, meniup dengan disertai sedikit air liur. 


en PER “a 
5-0 Oa جزءًا‎ se 
كتاب الععبير: 5؟ باب القيد في المنام)‎ 4١ (أخرجه البخاري في:‎ 
Abu Hurairah & berkata bahwa Rasulullah 


45 bersabda, "Jika zaman semakin mendekat 
(kiamat), mimpi seorang mukmin nyaris tidak 


LARANGAN MEMAKI WAKTU 
HADITS KE-1456: 
d? al Sa JO ا‎ Sal Bias - 5 
gan الله‎ sa GEN dis geg sadé الله‎ 


Ah ڪر‎ WS biss s5 pt DEKAN مِنَ‎ 
ba bias Na SIS Kasan an 
نَا لا صر‎ laa 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الطب: YA‏ باب النفث في الرقية) 


Abu Qatadah berkata, “Saya mendengar 
Nabi 4 bersabda, “Mimpi baik itu dari 
Allah, sedangkan al-khulm (mimpi buruk) 
datangnya dari setan. Maka apabila 
salah seorang dari kalian mimpi sesuatu 
yang dibencinya, hendaknya ia meludah 
(ke kiri) tiga kali ketika bangun, lalu 
meminta perlindungan dari kejahatannya. 
Sehingga, kejahatan tersebut tidak akan 
membahayakan dirinya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengobatan” (76), Bab: 
Hembusan dalam rukyah (39)) 


GN : Maksudnya mimpi baik yang tidak 
dicampuri dengan hal-hal yang dilihat orang 
yang bermimpi. 
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(أخرجه البخاري في: 4١‏ كتاب التعبير: ؛ باب الرؤيا الصالحة جزء 
من ستة وأربعين جزءًا من النبوة) 

Ubadah bin Shamit meriwayatkan bahwa 
Nabi # bersabda, “Mimpi seorang mukmin 


adalah bagian dari empat puluh enam 
bagian (1/46) dari (nubuat) kenabian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Takwil Mimpi" (91), Bab: 
Mimpi yang benar adalah sebagian dari 
empat puluh dari kenabian (4)) 


HADITS KE-1459: 


Ai 623 us! bas - 8‏ عَنْهُ قَالّ: JÓ‏ الم 
Serta‏ 


Sa جَرْءًا مِنَ‎ o 
باب من رأى النبي صل‎ ٠١ كتاب التعبير:‎ ٩١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الله عليه وسلم في المنام)‎ 


Anas æ meriwayatkan bahwa Nabi 35 
bersabda, “Mimpi seorang mukmin adalah 
bagian dari empat puluh enam bagian (1/46) 
dari kenabian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Takwil Mimpi" (91), Bab: 
Orang yang melihat Nabi 3% di dalam mimpi 


))10( 
HADITS KE-1460:‏ 
م و von‏ ذو ٤و‏ ٤ے a03.‏ 
Eas -‏ أي هْرَيرَةَ رَضِيَ الله عنه أن رسوا 


ل ت لو سه î ess nata‏ وم 
الله صل الله عليه وسلم قال: رؤيا yaa)‏ جزء 
BAN Ga ea Gn Bn da‏ 
(أخرجه البخاري في: ٩١‏ .كتاب التعبير: ؛ باب الرؤيا الصالحة جزء 
من ستة وأربعين جزءًا من النبوة) 
Abu Hurairah am meriwayatkan bahwa‏ 
Rasulullah & bersabda, “Mimpi seorang‏ 
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bohong, dan mimpi seorang mukmin adalah 
satu bagian dari 46 bagian dari kenabian." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Takwil Mimpi" (91), Bab: 
Terikat dalam mimpi (26)) 


ena. 
-gt 


Sud SSI IS : Ketika zaman sudah dekat 
(dengan kiamat), yaitu malam dan siangnya 
seimbang, saat itu empat musim waktunya 
hampir sama, bunga-bunga merekah, 
dan waktu panen buah. Ibnu Baththal- 
salah satu pen-syarah Shahih Al-Bukhari- 
membenarkan bahwa yang dimaksud 
dekatnya zaman adalah berakhirnya daulah 
ketika kiamat sudah dekat. 

BA Ga HE dh a ِن‎ 4 yah G3 : Al-Ghazali 
menuturkan, “Kau jangan mengira perkiraan 
Nabi 345 ini beliau sampaikan begitu saja, 
karena yang beliau sampaikan tidak lain 
adalah hakikat kebenaran. Dengan demikian, 
sabda beliau, “Impian orang mukmin 
adalah satu bagian di antara bagian-bagian 
nubuwah,’ adalah perkiraan yang benar. 
Selain beliau tidak ada yang mengetahui 
alasan kaitan ini selain dengan menerka-nerka 
saja, karena nubuwah adalah keistimewaan 
yang hanya dimiliki Nabi 4 saja dan tidak 
dimiliki orang lain. Beliau memiliki berbagai 
keistimewaan, masing-masing mungkin saja 
terbagi menjadi beberapa bagian, dimana 
kita bisa membaginya menjadi empatpuluh 
enam bagian, dan impian benar adalah salah 
satu bagian di antaranya. Namun, ini hanya 
sebatas dugaan dan perkiraan saja, dan bukan 
itu yang dimaksudkan Nabi 4g secara hakiki'.” 


HADITS KE-1458: 


rs ÉSAS - ۸‏ عَن ko II‏ 
سينا 7 بن يټ عن 2 


353) Ga جُرْءًا‎ dmn 


TAFSIR MIMPI 


HADITS KE-1462: 


-$s 


jys أَنَّ رَجُلاً أن‎ ® aké ابن‎ Êsa - ۲ 
dan Ssh $): JS Tag IE الله صل الله‎ 


ف انام BE‏ نظف sË Ja GAN‏ الاس 


E Isl ja AIAI فَالْمسِتَكيدُ‎ Wa Ó < ے2‎ 
به‎ saisi 256 مِنَ الْأَرْضٍ إلى السَمَاءِ‎ Let 
<<a MAGADA II «th zoeft 
م اخد يه وجل اجر فعلا موقم اجد به‎ 
at دمو ف دن‎ 13 usi 3:75 
به خرفا لم‎ KA PJ 
ea a 
ولم‎ a ال‎ ko الي‎ Juan KG 
Agy sal úi, Bu KAN úi JG عير‎ 
“ag SI KAU E aké 


= = 
a 00‏ رَجُلَّ ba‏ 
ag gah Dani‏ يَأَحْدُ Aa AI fes‏ يه ثم 
LA jan Bg ABE s Gi Ak‏ 
بد Kea Ian Gani‏ 
(sii‏ خظأت قال الي Ya‏ الل عَلَيْهِ وَل SAA]‏ 
Van‏ وأَحْطَأتَ بَعْضًا قال si BSA HA‏ 
Mak‏ 
(أخرجه البخاري في: 4١‏ كتاب التعبير: ۷+ باب من لم ير الرؤيا لأول 
عابر إذا لم يصب) 


Ibnu Abbas © menceritakan, “Ada seorang 
lelaki mendatangi Rasulullah 35 dan berkata, 
“Tadi malam aku bermimpi melihat segumpal 
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mukmin adalah bagian dari empat puluh 
enam bagian (1/46) dari (nubuat) kenabian." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Takwil Mimpi" (91), Bab: 


Mimpi yang benar adalah sebagian dari 


empat puluh dari kenabian (4)) 


MIMPI MELIHAT NABI 


HADITS KE-1461: 


. Ge 


aa gi bas -i 


سے و ےر E‏ مَنْ رآ 
سيعت الى صل الله 
e 4 Lah‏ 


رَضِيَ اللّهُ عَنْهُ JB‏ 
35 


dyas aL ae 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب التعبير: ٠١‏ باب من رأى التي Jo‏ 
الله عليه وسلم في المنام) 


Abu Hurairah mengatakan, “Aku mendengar 
Nabi # bersabda, “Barang siapa melihatku 
dalam tidur maka ia melihatku ketika terjaga,' 
(karena) setan tidak bisa menyerupaiku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Takwil Mimpi" (91), Bab: 


Orang yang melihat Nabi & di dalam mimpi 


(10)) 

a Penjelasan ---------------‏ ا 
Pada hari Kiamat, mimpi khusus‏ : عن aski‏ 
berada di dekat beliau.‏ 

a GAN Esg S Ini sama seperti 


penyempurnaan makna dan alasan hukum, 
artinya setan tidak bisa menyerupai wujudku. 
Seperti halnya Allah menghalangi setan 
menyerupai wujud beliau dalam kondisi 
terjaga, Allah juga melarang setan menyerupai 
beliau dalam mimpi agar kebenaran tidak 
berbaur dengan kebatilan. 


1 Yaitu, pada hari kiamat. 


Z5 : Awan, karena awan menaungi apa yang 
ada di bawahnya. 


AK : Menetes sedikit demi sedikit. 
S5 : Mengambil dengan telapak tangan. 


me : Di antara mereka ada yang 
mengambil banyak. 


jati, : Ada juga yang mengambil sedikit. 
: Tiba-tiba ada tali. 

Jet, : Artinya dihubungkan. 

Sis: Kamu meraih tali itu.‏ به 


#.. 
Ss 


4%: Agar membiarkanku. 


i úf : Karena naungan adalah salah‏ انلام 
satu nikmat Allah bagi para penghuni surga.‏ 
Seperti halnya yang dialami Bani Israil,‏ 
Nabi 4 juga mengalami hal serupa, beliau‏ 
selalu dinaungi awan sebelum menjadi nabi.‏ 
Demikian halnya Islam, orang mukmin‏ 
mendapatkan kenikmatan karena Islam di‏ 
dunia dan akhirat.‏ 

Aps ag SGG A JAN Gp يَنظف‎ ga Uh 
: Allah & berfirman terkait madu, “Di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 
bagi manusia.” (An-Nahl: 69) Dan Allah 
# berfirman terkait Al-Qur'an, “Dan 
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada.” (Yûnus: 57) Tidak 
diragukan, membaca Al-Qur'an nikmkat bagi 
indera pendengaran sama seperti nikmatnya 
madu bagi indera perasa, bahkan lebih 
nikmat. 


aa Dans ya Jin gka : Beliau menakwilkan 

orang dalam sh ini sebagai Ash-Shiddig 

as, karena dialah yang menegakkan keadilan 

tengah-tengah umat sepeninggal Nabi #. 
551 J5 326 كم‎ Ia adalah Umar bin Al-Khattab 

2 

PAN LA &: Ia adalah Utsman bin Affan ex 


Maksudnya Utsman‏ : مَيَنْقَطِعْ 4 2 jan‏ لَه gas‏ به 
hampir tidak menyusul kedua sahabatnya‏ 
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awan yang meneteskan minyak samin dan 
madu. Lantas kulihat banyak orang yang 
memintanya. Ada yang meminta banyak dan 
ada yang meminta sedikit. Tiba-tiba ada tali 
yang menghubungkan antara langit dan bumi, 
kulihat engkau memegangnya kemudian 
engkau naik. Kemudian ada orang lain 
memegangnya dan ia pergunakan untuk naik. 
Kemudian ada orang yang mengambilnya 
dan dipergunakannya untuk naik namun tali 
terputus. Kemudian tali tersambung.’ 


AbuBakarberujar, WahaiRasulullah,ayahdan 
ibuku sebagai tebusanmu. Demi Allah, izinkan 
aku untuk mentakwilkannya.' Takwilkanlah,' 
jawab Rasulullah 3. Abu Bakar lantas 
menjelaskan, “Awan dalam mimpi itu adalah 
Islam. Adapun madu dan minyak samin yang 
menetes, itulah Al-Qur'an. Karena, Al-Qur'an 
manisnya menetes maka silakan ada yang 
memperbanyak atau mempersedikit. Adapun 
tali yang menghubungkan langit dan bumi 
adalah kebenaran yang engkau pegang 
teguh sekarang ini, yang karenanya Allah 
meninggikan kedudukanmu. Kemudian ada 
seseorang sepeninggalmu mengambilnya 
dan ia pun menjadi tinggi kedudukannya, 
lantas ada orang lain yang mengambilnya 
dan terputus, kemudian tali itu tersambung 
kembali sehingga ia menjadi tinggi 
kedudukannya karenanya.  Beritahulah 
aku ya Rasulullah, ayah dan ibuku sebagai 
tebusanmu, saya benar ataukah keliru? Nabi 
menjawab, “Engkau benar sebagian dan 
salah sebagian.” Abu Bakar berkata, 'Demi 
Allah ya Rasulullah, tolong beritahukanlah 
kepadaku takwilku yang salah’ Nabi 
menjawab, Janganlah engkau bersumpah.'"2 


(HR. Bukhari, Kitab: “Takwil Mimpi" (91), Bab: 


Ucapan orang yang tidak bermimpi kepada 
penakwil mimpi jika salah (47)) 


2 Maksudnya, yang keliru adalah Abu Bakar menggunakan 


ayah dan ibunya sebagai lafal sumpah. 


HADITS KE-1464: 


SAE صل الله‎ GI عَنِ‎ A 
Ja i Pan ji ف الْمَنَام‎ Ah AH ab 


ANA َب و‎ A Fosil 


15 @ الْمَدِينَةُ 5 giji 3 sks Lk‏ هذه أذ 


ga. 30, 


Sasa سيفا‎ Dj 
فَعَاد أَحْسَنَ‎ gih ip Batan bsa HI 
SERI gi Ga الله يه‎ AR G3 GP ما كان‎ 
ASP GA GA A Gak) 
S مَا جَاءَ الله‎ HAN Sh adi ag Galagah 

JS الله بَعْدَ‎ GET sa ATERT peh 
باب علامات النبوة في‎ ٠٠ كتاب المناقب:‎ 7١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الإسلام)‎ 


o‏ © ورور 


صدره» U gi ý‏ امت من 


Abu Musa meriwayatkan bahwa Nabi & 
bersabda, “Aku melihat dalam mimpiku 
bahwa aku akan berhijrah dari Mekah ke 
suatu tempat yang ditumbuhi pepohonan 
kurma. Aku menduga bahwa itu adalah negeri 
Yamamah atau Hajar (tempat hijrah yang lain) 
yang ternyata adalah Madinah, kota Yatsrib. 
Dan aku melihat dalam mimpiku ini bahwa 
aku mengayun-ayunkan pedang lalu menjadi 
patah pada bagian pangkalnya yang ternyata 
itu merupakan isyarat yang akan menimpa 
kaum mukminin pada perang Uhud. 


Lalu aku mengayun-ayunkan kembali pedang 
tersebut dan pedang itu kembali menjadi utuh 
seperti sedia kala. Itu berarti apa yang Allah 
akan datangkan berupa kemenangan dan 
bersatunya kaum mukminin. Dan aku melihat 
pula dalam mimpiku seekor sapi, yang demi 
Allah sangat bagus bentuknya. Itu berarti 
kaum mukminin pada perang Uhud yang 
akan mendapatkan kebaikan seperti yang 
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karena berbagi persoalan yang terjadi yang 
mereka ingkari, peristiwa-peristiwa ini 
diungkapkan dalam wujud terputusnya 
tali dalam mimpi, setelah itu Utsman mati 
syahid, tali kemudian tersambung kembali 
lalu ia menyusul mereka. 


MIMPI NABI #5 


HADITS KE-1463: 


on. ذو‎ 


KAS الله‎ bo GAN أن‎ ab Gl حَدِيْتُ‎ - ٣ 
D فَجَاءَني‎ Ijan SI أراني‎ Jó aah 
AN IKAN IIS A َر مِنَ‎ Tuai 


Ka SN إل‎ 3S OS قَقِيْلَ لي‎ akin 
باب دفع السواك إلى‎ ۷١ (أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء:‎ 


الأكبر) 


Abdullah bin Umar menuturkan, “Rasulullah 
# pernah bersabda, 'Aku bermimpi dalam 
tidurku bahwa aku sedang menggosok gigi 
dengan siwak (sejenis kayu)) Lalu datang 
dua orang laki-laki kepadaku, yang satu lebih 
tua dari yang lain. Maka kemudian kuberikan 
siwak tersebut kepada yang muda. Tetapi ada 
orang berkata kepadaku, “Berikan kepada 
yang tual' Lalu kuberikan kepada yang tua.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Memberikan siwak kepada yang lebih tua 


(74) 


Penjelasan 
lÎ: Aku melihat diriku dalam mimpi, fa'il dan 
maf'ul-nya adalah orang yang berbicara. Ini 
termasuk salah satu keistimewaan amalan- 
amalan hati. 

$5 : Dahulukan yang lebih tua. 


BE مُسَيْلِمَكَ في أَصْحَايهِ فَقَالَ:‎ GIE 
yis sala الله‎ gah sial ما‎ a sa 
فِيه‎ bagi Äi لراك‎ Jp الله‎ aan ديرت‎ 


So 3. 


JG‏ ابن عَبّاس: gaes‏ قول ر سول اله صل 
الله abên ia lal: akang aé‏ ما ر Eh‏ 


يسول 


Ibnu Abbas & berkata bahwa pada masa 


Nabi 3%, Musailimah Al-Kadzab' pernah 


datang ke Madinah. Sesampainya di sana, 
dia berkata, “Kalau Muhammad mau 
mewariskan urusan kenabiannya kepadaku, 
niscaya aku akan mengikuti ajarannya." 
Musailamah datang ke Madinah bersama 
dengan beberapa orang dari kaumnya. 
Kemudian Rasulullah dan Tsabit bin Qais 
bin Syammas menyambut kedatangannya, 
dan pada saat itu beliau sedang memegang 
sebilah pelepah kurma. 


Setelah berhadapan dengan Musailamah 
dan para pengikutnya, Rasulullah berkata, 
“Hai Musailamah, seandainya kamu meminta 
agar aku memberikan sepotong pelepah 
kurma ini kepadamu, tentu aku tidak akan 
pernah memberikannya. Dan jika kamu 
meminta urusan Allah ini kepadaku, tentu 
aku lebih tidak akan pernah memberikannya 
kepadamu. Jika kamu tidak akan mematuhi 
perintah dan ajaran Allah, niscaya Dia pasti 
akan membinasakanmu. Hai Musailamah, 
sungguh aku telah melihat (kebinasaan) 
dirimu, sebagaimana yang aku saksikan 
dalam mimpiku itu. Inilah Tsabit yang 
akan menggantikanku untuk menjawab 
tantanganmu.” Kemudian Rasulullah 3 
meninggalkan Musailamah Al-Kadzab. 


Ibnu Tsumamah bin Kabir bin Hubaib bin Al-Harits, dari 


3 
bani Hanifah. Ia mengaku diangkat menjadi nabi pada 
tahun sepuluh hijriyah, dan ia datang bersama kaumnya. 
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Allah datangkan dari kebaikan dan pahala, 
sebagai janji yang benar yang telah Allah 
berikan kepada kita pada saat Perang Badar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


J5 : Dugaanku dan keyakinanku. 


سو 


jad : Kota ternama, kota ini menjadi basis 
Bahrain. 


SA Kal & 58 : Mubatada”, S| untuk sesuatu 
yane terjadi secara tiba- tiba, £ xi khabar- 
nya, DA يترم‎ athaf bayan. 

liy الْمُؤْمِنِينٌ»‎ Ga ctal b 32 5 : Karena pedang 
seseorang dalam mimpi adalah para 
pembela dimana dengan para pembelanya, 
13 menyerang musuh, seperti ia menyerang 
dengan pedang. 

CI مِنَ‎ : Penaklukan Makkah, 

%5 45 : Apa yang dilakukan Allah terhadap 
orang-orang yang terbunuh, baik bagimereka 
dari pada tetap bertahan di dunia. 


ab 56 : Maksudnya sapi-sapi dalam mimpi 
Nabi a 

Ost : Orang-orang mukmin yang terbunuh 
dalam perang Uhud. 


HADITS KE-1465: 


NG ابن عباس‎ Esas - ٥ 
5 الله‎ Ipa E NAN) kabe 2 


gg. 


25 Ol Ji m adl aka kadi 9 


R33‏ . تعد 


من عر 
Na‏ 


وَمَعَهُ 


0d 


Aa an jade 


ya) ون يد‎ ud بن‎ Um Hp Cab مَعَهُ‎ 


ډډ رسولٍ 
a‏ عليه ba dos‏ جريب عق 


dua buah gelang emas, hingga aku merasa 
cemas dengan keberadaan dua buah gelang 
itu. Kemudian aku diberi wahyu dalam tidurku 
itu agar aku meniup kedua gelang tersebut. 
Aku pun meniupnya hingga kedua gelang itu 
terbang. Maka dari mimpi itu aku menafsirkan 
bahwa dua buah gelang tersebut adalah dua 
orang pembohong (nabi palsu) yang akan 
muncul sepeninggalku kelak. Salah satunya 
adalah Al-Ansi dan yang satunya adalah 
Musailamah.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Utusan Bani Hanifah (70)) 


ws gb : Kondisi keduanya membuatku 
sedih karena emas adalah perhiasan kaum 
wanita. 


Penjelasan 


yl : Karena keduanya tiada bernilai. Ini 
mengisyaratkan urusan kedua emas ini akan 
lenyap. 

jÎ : Karena dusta adalah meletakkan 
sesuatu tidak pada tempatnya, 


:. حا 


yk : Kekuatan mereka berdua muncul dan 
E N mengaku nabi. 


03. 


Au‏ “3 وَل alë dn dn‏ وتلم يئ 
ne‏ اَن ana Jaa‏ هَل sêla Ket oh‏ 
مِنْ PERARAKAN Gi‏ 
هَل ات عدا ان اة os‏ ونه 
BATA 3 SU : : | Yi WA JES‏ 
Tn‏ ر ea‏ نا عل jé‏ مُضطجعء BAN Up‏ 
َيِه عليه NG ajal‏ هُوَ يَهُوِي بالصَّخْرَةَ da‏ 
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Ibnu Abbas berkata, “Kemudian aku bertanya 
tentang sabda Rasulullah &, "Sesungguhnya 
engkau adalah orang yang diperlihatkan 
(oleh Allah) dalam mimpiku.” 


(HR Bukhari dan Muslim) 


gat 2 


SSI مُسَيْلِمَةُ‎ : Musailamah bin Tsumamah bin 
Kabir bin Habib bin Harits, dari Bani Hainfah, 
ia mengaku nabi pada tahun 10 H. dan datang 
bersama kaumnya sebagai utusan. 


K لی‎ Jas إِنْ‎ : Jika Muhammad menyerahkan 
khilafah kepadaku. 


kalas : Sepotong pelepah kurma.‏ جَرِيدٍ 


Aku tidak akan pernah‏ : ما أَتَعَدّى f‏ الله فِيكَ 
memberikan urusan Allah ini kepadamu.‏ 


Sat : Kau berpaling untuk menaatiku. 
الله‎ Sad Allah akan 
membinasakanmu. 


Niscaya 


da : Dalam mimpi. 
Salin lia : Karena dia adalah juru bicara. 


HADITS KE-1466: 


0.3 3 


ko الله‎ Ips بو هْرَيْرَة: أن‎ AH EN 
Senang de sadé الله‎ 
ad GIS ih GT ِنْ ذَهَب‎ ole 
aU IU gank ALAN gi DHA 

ANG PARA بَعدِي؛ ادقن‎ JA بين‎ SS 


en 


أخرجه البخاري في :)1( كتاب المغازي» (Y)‏ باب وفد بنى حنيفة 


Ibnu Abbas mengatakan, “Abu Hurairah 
mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah 
3š bersabda, "Ketika aku sedang tidur, aku 
bermimpi bahwa di kedua tanganku ada 


3.8 ort ta 


e yan 
5 د سبح‎ Ht das an kais s 283 gate 


Dah tab لَه رهد‎ es 
لَهُمَا: مَا هَدَان‎ jó JÓ 


D 
ayah عَلّ 5 كْرِيه‎ ui Wa: 


سو 


56 وَإِذَا عِنْدَهُ‎ “ala S3 a dug 


Aer or, 
حولها‎ JS WE 


Segan 

Si GUI Te) Yu JG 

bela 1535 Is نَا‎ JG 
لا‎ ksb Ja BI هري‎ SG SI ga DN 

JA الاي وَإِذَا حول‎ ap kab a 

E Kabul, Sisa 


o“ - 


RFS Gi ما‎ Ag قلت‎ JG 
SAI GA لَ: قَالا لي:‎ 


E 


Aa و عط‎ 35 dj Es Hit -jó 
GN I3 مِنْهَا‎ akh 83 153 

Gd YG Jó‏ فِيْهَا 

JI ar 3 5G JO‏ مَدِينَةِ dakan‏ بلَين 


KANYA) S6 KG da 033 -‏ فَاستَفَحتاء 
ba Jab Je, Ga GUNG WE dg‏ 
a‏ كَأَحْسَن ENG‏ راي وَشَظرٌ Eu nb‏ 


راء 
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َيل Ini ac. za kah‏ ال تح ها AP Ka‏ 3 ا حجر 
doa‏ تع بن كنا 
E s1‏ په مِْلَ ما قَعَلَ IN‏ 


ze 


لَ: SIS‏ لَهُمَا: سُبْحَانَ الله giu‏ 


> اصع م 


(RING‏ فته َل وَل gi‏ لقو 
عليه Ji ya ii a ba oén‏ 
حَدَ شن وَجْهِهِ فَيُكَرْشِرٌ SA MB Íj SA‏ 
إل aa‏ وَعَيْنَهُ إلى s5‏ 
KI adas A adi di jj 5 Jó‏ 
ابل basa asah‏ 
َلك KS sada‏ 
Jadi‏ ل ما قعل aiii‏ 
AG:‏ سَبْحَانَ A GA‏ 


PI ت‎ r ë ger 


aa 656‏ عليه 


coz 


jin dB ES Gini HS قالاً لي:‎ : 
Sa BS فِِهِ‎ NG, ya 

GBG JG‏ فيه di 233 Jey as SD‏ وَإِذَا 
BEI 1 sagita Eo‏ ذَلِكَ 
aaa‏ 

SESI GUS: YG -JÉ 
an an JG 
Jas KN SA JANG EN اهر‎ 


3 mudi á ISI FES حجارة‎ IS Sis pi 


— 


siya K d Gan لوان‎ Uh dag ale 

مات عل sih‏ 
قَالَ: Yang JUS‏ الْمُسْلِمِينَ: يا رَسُوْلَ الله SG‏ 
pai‏ قال Jis‏ الله صل a‏ 
NG‏ الْمُفْرِكِيْنَ sa Uh‏ اين انوا 355 


ب ا غ HA Wah‏ ترم خلا ع 


صال جا وَآخَرَ ANG Ea‏ عَنْهُمْ 


(أخرجه البخاري في: ٩١‏ كتاب الععبير: 48 باب تعبير الرؤيا بعد 


صلاة الصبح) 


Samurah bin Jundab ag meriwayatkan, 
Rasulullah 4% seringkali mengatakan kepada 
para shahabatnya, “Apakah di antara 
kalian ada yang bermimpi?” Maka ada di 
antara mereka yang menceritakan kisahnya. 
Kemudian di pagi harinya, Rasulullah šš pun 
berkisah, “Semalam aku didatangi dua orang. 
Keduanya mengajakku pergi dan berkata, 
‘Ayo kita berangkat." Aku pun berangkat 
bersama keduanya, dan kami mendatangi 
seseorang yang berbaring dan yang lain 
berdiri di sampingnya dengan membawa 
batu besar, lalu ia menjatuhkan batu tersebut 
di kepalanya sehingga kepalanya pecah dan 
batu menggelinding kemari. Orang tadi terus 
mengikuti batu dan mengambilnya. Ia tidak 
kembali sampai kepalanya telah kembali 
seperti sedia kala. Lantas orang tadi kembali 
menemuinya dan mengerjakan sebagaimana 
semula. Aku pun bertanya kepada dua 
orang yang membawaku, "Subhanallah, ada 
apa dengan kedua orang itu? Keduanya 
menjawab, 'Mari kita berangkat ke tempat 
lain dahulu. 


Kami pun berangkat, lantas kami mendatangi 
seseorang yang telentang di atas kedua 
tengkuknya dan ada orang lain yang 
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pd 


FAN في ذَلِكَ‎ AT Iyan) ing) YG JG 
Di مَاءَهُ‎ E يجري‎ SA 
فيه م َجَُا ينه قَد‎ Ab Ngaya Ngardi Gil في‎ 
صورَةٍ‎ ysi السوءُ عَنْهُمْ فصَارُوا في‎ NS ذَهَبَ‎ 


Oa Y GAE Hd هذه‎ J4 IŚ قَالّ:‎ 


DS ذَرَاني‎ AK الله‎ ag P di 
Sans ih AJAR 

Kas AAN Ia Eh قذ‎ GB Ar ei jó 
Sh هَدَا الذي‎ K3 

Sa JI Ja Gi Nda 0 Gi d SG JB 
vi Pal Aa yg pea i kak الْقَوْآنَ د‎ 
BUS إلى‎ Bks 3333 ala اليّجُلُ الي أَنَيْتَ‎ 
A SB súš J KS oa 5 ومنخره‎ 


sai‏ من نيه يِب TAS‏ بل الاق وأ 
aa sen‏ في J‏ ياء قار 
GAN A‏ والڙواني رمَا ja‏ الذي aji SI‏ 
Ad‏ يل اجر Gi; a‏ 
Ga yA T LS pa‏ 


LA 


FN 


Kami pun berangkat dan kami mendatangi 
seseorang yang wajahnya menyeramkan 
sebagaimana seseorang yang paling 
menyeramkan yang pernah kalian lihat. Di 
dekatnya terdapat api yang terus ia nyalakan 
dan dia berlari di sekitarnya. Aku bertanya 
kepada dua orang yang membawaku, 
‘Ada apa dengan ini? Kedua orang yang 
membawaku berujar, ‘Ayo kita pindah ke 
tempat lain dahulu.” 


Kami pun melanjutkan perjalanan. Lalu kami 
tiba di sebuah kebun yang secara merata 
berisi warna musim semi. Di antara dua tepi 
kebun terdapat seseorang yang jangkung, 
yang nyaris aku belum pernah melihat 
manusia yang kepalanya memanjang di langit 
seperti itu, dan di sekitar orang itu terdapat 
banyak anak kecil yang pernah aku lihat. Aku 
bertanya, "Siapa sebenarnya mereka? Kedua 
orang yang membawaku berujar, 'Mari kita 
lanjutkan ke tempat lain dulu.' 


Kami pun berangkat melanjutkan perjalanan 
hingga kami mendatangi sebuah kebun 
besar yang sebelumnya aku belum pernah 
melihat kebun lebih besar dan lebih indah 
daripadanya sama sekali. Keduanya berkata, 
'Naiklah engkau.” 


Kami pun naik dan kami sampai ke sebuah 
kota yang dibangun dari batu bata emas 
dan perak. Kemudian kami tiba di pintu 
kota. Kami minta agar dibuka, maka pintu 
pun dibuka untuk kami. Kami masuk dan 
disambut oleh beberapa orang yang separuh 
tubuhnya seperti orang paling tampan yang 
pernah kamu lihat, dan separuhnya seperti 
manusia paling jelek yang pernah kamu lihat. 
Keduanya lantas berkata kepada mereka, 
"Pergilah kalian semua!” 


Lantas mereka pun pergi menuju sebuah 
sungai. Sungai itu terbentang mengalir. 
Airnya sangat putih bersih. Mereka pun 
mandi di sana. Seusai mandi, mereka kembali 
menemui kami dan kotorannya telah hilang 


918 


berdiri di sampingnya sambil membawa 
pengait besi. la memegang salah satu sisi 
wajahnya dan memotong-motong dagunya 
hingga tengkuknya, tenggorokannya hingga 
tengkuknya, danmatanya hinggatengkuknya. 
Kemudian ia berpindah ke sisi wajah 
yang lain dan memperlakukan korbannya 
sebagaimana ia lakukan sebelumnya. Belum 
selesai ia memotong-motong dagu kedua, 
maka dagu sisi pertama telah kembali seperti 
semula. Maka orang itu memperlakukannya 
sebagaimana semula. Aku pun bertanya, 
"Subhanallah, ada apa dengan kedua orang 
itu? Namun, kedua orang yang membawaku 
hanya berujar, 'Mari kita pindah ke tempat 
lain dulu.” 


Maka kami berangkat, hingga kami 
mendatangi suatu tempat seperti tungku yang 
mengeluarkan suara gemuruh. Lantas kami 
melihat isinya, ternyata di sana ada laki-laki 
dan wanita telanjang. Mereka disulut api dari 
bawah mereka. Jika sulutan api mengenai 
mereka, mereka mengerang-ngerang. Aku 
pun bertanya, “Kenapa mereka itu?” Namun, 
kedua orang yang membawaku hanya 
berujar, “Ayo kita berpindah ke tempat lain.” 


Maka kami terus berangkat dan kami 
mendatangi sebuah sungai yang warnanya 
merah seperti darah. Di sana ada laki-laki 
yang berenang, sedangkan di tepi sungai 
ada orang yang mengumpulkan banyak 
bebatuan. Apabila yang berenang tadi 
sampai ke tepian sungai, ke tempat orang 
yang mengumpulkan bebatuan maka ia 
membuka mulutnya dan orang yang di tepi 
tadi memasukkan batu ke mulutnya. Lantas 
ia berenang kemudian kembali lagi. Setiap 
kali ia kembali ke tepi, mulutnya membuka 
dan orang yang di tepi menyuapinya dengan 
batu. Saya bertanya kepada dua orang yang 
membawaku, “Ada apa dengan dua orang 
ini? keduanya menjawab, ‘Ayo kita pindah 
ke tempat lain dulu.” 


laki jangkung dalam taman, ia adalah Ibrahim 
2. Sementara itu, anak-anak di sekitarnya 
adalah bayi yang mati di atas fitrah.” 


Lantas sebagian shahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, juga anak orang-orang musyrik?” 
Rasulullah ييه‎ bersabda,”Ya, demikian 
juga anak-anak orang musyrik. Adapun 
orang yang separuh berwajah tampan 
dan separuhnya lagi jelek, mereka adalah 
orang yang mencampuradukkan amal saleh 
dengan amalan yang jelek, lantas Allah 
mengampuni kesalahannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Takwil Mimpi” (91), Bab: 
Mentakwilkan mimpi setelah shalat Subuh 


(10)) 


dok گا 225 أن‎ Jay ala الله صل الله‎ J5 56 : Ibnu 
Hajar menjelaskan dalam Al-Fath; Ath- 
Thaibi menjelaskan, perkataan Samurah 
(ses Ca) khabar (58), (G) maushul, (453) 
shillah maushul, kata gantinya merujuk 
kepada (UG) fa'il (J4, anta dsk (أن‎ 
adalah fa'il (kai), (Lt 3 354 رای‎ JA) inilah 
perkataannya, maksudnya Rasulullah 5ه‎ 
sering bertanya seperti ini di hadapan para 
sahabat, (ú) diletakkan di posisi (js) untuk 
membesarkan dan  mengagungkannya. 
Nabi #4 pandai menakwilkan mimpi, dan 
dalam hal ini ada di antara sahabat yang 
juga punya keahlian seperti yang dimiliki 
Nabi 35, karena memperbanyak perkataan 
seperti ini hanya dilakukan orang yang 
sudah berpengalaman menakwilkan mimpi 
dan yakin akan kebenaran penakwilannya. 
Ini sama seperti perkataan Anda, “Zaid 
termasuk ulama di bidang nahwu.” Seperti 
disebutkan dalam perkataan dua mantan 
tahanan kepada Yusuf ©, “Berikanlah 
kepada kami ta'birnya. Sesungguhnya kami 
memandang kamu termasuk orang-orang 
yang pandai (mena'birkan mimpi).” (Yûsuf: 
36) Yaitu termasuk orang-orang yang pandai 
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di sungai tempat mereka mandi sehingga 
mereka menjadi manusia paling tampan. 
Keduanya berkata kepadaku, “Inilah surga 
Adn dan di sinilah hunianmu.' 


Lantas pandanganku menatap ke atas. 
Ternyata ada sebuah istana seperti awan 
putih yang menyendiri. Keduanya berkata, 
“Inilah hunianmu.' 


Aku menjawab, “Semoga Allah memberkati 
kalian berdua. Sekarang biarkanlah aku 
memasukinya. 


'Kalau 
pasti 


Keduanya mencegah, 
jangan dulu. Tapi 
memasukinya. 


sekarang 
engkau akan 


'Semenjak semalaman aku telah 
melihat peristiwa-perisiwa aneh nan 
mencengangkan. Jelaskan padaku apa arti 
sebenarnya yang telah kulihat tadi,” pintaku 
kepada mereka. 


Keduanya pun berujar, 'Baiklah, sekarang 
kujelaskan kepadamu peristiwa-peristiwa itu. 
Laki-laki pertama yang kamu datangi yang 
kepalanya pecah dengan batu, itu adalah 
seseorang yang mempelajari Al-Qur'an 
namun ia kemudian meninggalkannya serta 
tidak mengamalkannya, dan ia tidur sampai 
meninggalkan shalat wajib. Adapun orang 
yangkamudatangimembelah dagukawannya 
hingga tengkuknya, tenggorokannya hingga 
dagunya, dan matanya hingga tengkuknya; 
itu adalah seseorang yang berangkat dari 
rumahnya lantas ia dusta, dan kedustaannya 
menembus cakrawala. 


Adapun laki-laki dan wanita yang telanjang 
dalam bangunan seperti tungku, mereka 
adalah laki-laki dan wanita pezina. Sedangkan 
laki-laki yang berenang dalam sungai dan 
disuapi batu besar, mereka adalah pemakan 
riba. Adapun laki-laki yang raut mukanya 
menyeramkan di neraka sambil menyalakan 
api dan berlari-lari di sekitarnya, itu adalah 
Malik, penjaga Jahannam. Sedangkan laki- 


: Terputus. Disebutkan dalam Al- 
Fê'ig dan An-Nihdyah, syarasyarah artinya 
terbelah dan terputus. 

4515 : Sisi mulutnya. 

2 (S5 : Belum juga selesai membelah sisi 
tersebut. 


: Tabung terbuat dari tanah tembikar 
yang diletakkan ditanah dan dijadikan tempat 
untuk membuat roti, bentuk jamaknya 
tananir. Disebutkan dalam Al-Fa'ig, Abu 
Hatim menjelaskan, tannur bukan kata 
bahasa Arab yang benar, orang Arab tidak 
mengenali kata lain selain kata ini, karena 
itulah kata ini disebut dalam Al-Our'an, 
karena mereka diajak berbicara dengan 
bahasa yang mereka ketahui. Abu Fath Al- 
Hamdani menuturkan, aslinya adalah 553 ada 
dua wawu menyatu bersama dharmak. dan 
tasydid, kata ini berat diucapkan, akhirnya 
mereka merubah ain fi'il menjadi fa’ fi'il, 
maka menjadi 3,55, wawu kemudian diganti 
ta`, seperti kata ¿35 pada mi. 


553 : Suara gaduh dan teriakan yang tidak 
dimengerti. 
CI : Jilatan api atau kobaran api yang 


menyala-nyala. 
555 : Mereka berteriak atau mengeraskan 
suara. 


Jeor 9 


SAN AZJI; Seseorang berenang. 


Hah په‎ 4S : Tidak enak dipandang. Ibnu 
Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, Ibnu At- 
Tin menjelaskan, aslinya adi karena ya' 
berharakat sementara huruf sebelumnya 
difathah, ya' dirubah menjadi alif, mengikuti 
pola kata mafalah. 

8 ya 


kai Menggerak-gerakkan 
membangunkannya. 


LER 


ac) 
aa 


dan 


: Tanaman panjang, pendapat lain 
mengartikan) ditutupi tanaman dan 
rerumputan laksana surban menutupi 
kepala. 


Ibas 


الور 
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menakwilkan mimpi. Perlu diketahui, 
penjelasan kami ini menurut ilmu bayan, 
sementara jika mengacu pada ilmu nahwu, 
kemungkinan sabda beliau: 

(G3 مِنْكُمْ من‎ 351 ci, ja) mubtada", khabarnya 
didahulukan, dengan penakwilan/ kata- 
kata ini sering disampaikan Rasulullah 4 
Selanjutnya Ibnu Hajar mengisyaratkan 
memperkuat pendapat sebelumnya, padahal 
yang langsung tertangkap dalam benak 
adalah pendapat kedua. Pendapat kedua ini 
disepakati oleh lebih dari dua pen-syarah. 


Perhatian: potongan hadits ini adalah kata- 
kata yang disepakati Al-Bukhari dan Muslim. 
Menurut saya, hadits ini perlu disebutkan 
secara lengkap sesuai riwayat Imam Al- 
Bukhari, karena hadits ini mengandung 
banyak sekali nasehat berharga, faedah 
nyata, dan berbagi larangan, di samping 
karena mimpi para nabi benar adanya. 

sak SI : Kata (&15) adalah kata sisipan, atau 
menyandingkan sesuatu kepada namanya, 
GE : Keduanya mengutusku. s : يَهْرِي‎ SP 
Nai pola kata dharaba. 

TI jad 3 J من‎ KE: Yaitu pecah. 

JAS Ta menggelinding. 

Hp د ل‎ ke sisi orang yang memukul. 


pelet 


: فيتبع 
“Jl : Kepada orang yang kepalanya dipecah.‏ 


: Maksudnya orang yang berdiri. 


aje : Orang yang berbaring. 

gé : Kayu diujungnya terdapat lekukan, 
atau diujungnya terdapat pengait dari besi. 
Ada yang mengartikan besi-besi pengait 
seperti cakar-cakar burung elang. Dijelaskan 
dalam An-Nihdyah, kalub adalah besi dengan 
ujung mengkelung, 

Wajah orang yang tidur terlentang‏ :331 شي وهه 
di atas tengkuk.‏ 


3. 


AS 3145 : 145 menggunakan bentuk 
fiil amar, maksudnya mereka mencebur 
ke dalam sungai untuk membersihkan sifat 
buruk tersebut dengan air murni tersebut. 


f ges fez 


نهر معارضص 
Jadi : Susu murni tanpa campuran air, baik‏ 
manis ataupun pahit. Nabi # menyebutkan‏ 
sisi kesamaan ini melalui sabda beliau (3:‏ 
ki) yaitu putihnya air sungai tersebut‏ 

seputih susu. 


BEAN Maksudnya separuh tubuh 
yang tadihnya jelek berubah menjadi bagus. 


: Sungai mengalir secara melebar. 


PPR ET 


: قد ذهب 


2 ts 


yak & : Surga tempat menetap, dikatakan, 
Gi Kip عَدَنَ‎ 536 artinya menetap di suatu tempat 
dan tidak meninggalkan tempat tersebut. 


55 K3 : Menatap ke atas dan sering 
kali menengadahkan pandangan. 

263 : Al-Khaththabi menjelaskan, rababah 
adalah awan yang menumpuk satu sama lain. 
853 : Biarkanlah aku atau tinggalkanlah aku. 

13236 : Jawab amar, beri'rab nashab dengan 
perkiraan (jÎ). 


ووم 


(Gya‏ صعدا 


22 Lae 


Meninggalkannya. Ibnu Hubairah‏ : فيرفضة 
menyatakan, “Meninggalkan Al-Qur'an‏ 
setelah dihafal adalah kejahatan besar,‏ 
karena yang bersangkutan mengira bahwa di‏ 
dalam Al-Our'an terdapat sesuatu yang harus‏ 
ditolak. Karena ia menolak sesuatu yang‏ 
paling mulia, bagian tubuhnya yang paling‏ 
mulia (kepala) disiksa.”‏ 
s45 : Keluar. Ia patut mendapat siksa karena‏ 
kebohongan yang ia lakukan menimbulkan‏ 
banyak kerusakan, di samping ia berbohong‏ 
bukan karena dipaksa. Ibnu Al-Arabi‏ 
menjelaskan, “Sudut mulut pendusta‏ 
dipotong-potong sebagai hukuman bagi‏ 
tempat kemaksiatan berasal.”‏ 


sea HS A05 Jum Uh : Mereka dalam 
kondisi telanjang karena aib mereka 


patut dibeberkan, karena mereka biasa 
bersembunyi kala menyepi berdua, sebagai 
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Er ؤر‎ Š ¿s : Maksudnya bunga-bunga 
musim semi. 

355) HE : Bentuk mutsanna dari kata zhahr, 
sadaya tengah-tengah taman, 


Bn Peng gd, 8: ba KM وَإِذَا حول‎ : Ibnu Hajar 
لت‎ kan dalam Al-Fath; Ath-Thaibi 
menjelaskan, asal kalam ini adalah; حَوْلَ‎ 65 
مِنْهُمْ‎ xsi Bad و‎ Shu ان‎ Jl (di sekitar lelaki 
itu ada anak-anak, belum pernah sekalipun 
aku melihat anak-anak yanglebih banyak dari 
mereka). Kata-kata ini sama seperti kata-kata 
beliau berikutnya: lis asal S5 15533 id (belum 
pernah sekalipun aku melihat tanaman yang 
lebih besar darinya). Karena susunan kalimat 
ini mengandung makna nafi, maka boleh 
ditambah (jı) dan (J) yang khusus untuk 
masa lampau yang dinafikan. 

tf مَا 15 ما‎ : Siapa lelaki jangkung itu dan 
siapa anak-anak itu, 


«%5 y% : Dari batu bata, labin adalah jamak 
dari kata labinah, makna aslinya adalah batu- 
bata dari tanah yang digunakan untuk bahan 
bangunan. 


Sh : Separuh. 
“is : Kondisi mereka. 


ya : Khabar dari (543) kaf-nya tambahan. 
Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, 
kemungkinan maksud kata ini adalah separuh 
kondisi tubuh mereka bagus semuanya 
dan separuhnya lagi jelek semuanya, atau 
kemungkinan masing-masing di antara 
mereka separuh tubuhnya bagus bagus 
dan separuhnya lagi jelek. Kemungkinan 
kedua inilah yang dimaksud. Kemungkinan 
ini diperkuat kata-kata mereka terkait sifat 
orang-orang yang separuh tubuhnya bagus 
dan separuhnya lagi jelek, “Mereka adalah 
kaum yang mencampur,” maksudnya amalan 
saleh masing-masing dari mereka dicampur 
dengan amalan buruk. 


Kedelapan, orang yang memiliki istana di 
surga, selama ia masih berada di dunia, ia 
tidak menempati istana tersebut. 


Kesembilan, anjuran menuntut ilmu dan 
mengikuti orang yang menuntut ilmu. 


Kesepuluh, keutamaan syuhada, mereka 
menempati kedudukan paling tinggi di surga. 
Namun bukan berarti tingkatan mereka 
lebih tinggi dari tingkatan nabi Ibrahim 
EC, karena kemungkinan Ibrahim berada 
di sana untuk merawat anak-anak, dan 
kedudukan Ibrahim sebenarnya lebih tinggi 
dari kedudukan syuhada. 


Kesebelas, orang yang kebaikan-kebaikannya 
setara dengan keburukan-keburukannya, 
mereka ini diampuni Allah. Ya Allah! 
Ampunilah kami dengan rahmat-Mu, wahai 
Maha Pengasih di antara para pengasih. 
Keduabelas, memperhatikan mimpi, 
menanyakan, dan menakwilkannya. Ini 
dianjurkan selepas shalat shubuh, karena 
saat itu fikiran orang masih fokus. Demikian 
penuturan Ibnu Hajar. 


cc... A > —a—n—>——— mu a 
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hukumannya, air mereka dibeberkan. 
Hikmah siksaan didatangkan dari bawah 
mereka adalah karena kejahatan yang mereka 
lakukan berasal dari tubuh bagian bawah. 


ul JST AN : Ibnu Hubairah menuturkan, 
“Pemakan riba dihukum berenang di sungai 
merah dan dilempari batu, karena asal riba 
berlaku pada emas, dan emas itu berwarna 
merah. Adanya malaikat menyumpal mulut 
pemakan riba dengan batu merupakan 
isyarat bahwa riba sama sekali tidak ada 
guna. Demikian halnya riba, terbayang oleh si 
pelaku riba bahwa uangnya akan bertambah, 
padahal Allah melenyapkan harta pelaku 
riba.” 


5 
fee 
Pe 


Ye مالك‎ y Malaikat Malik 
berpenampilan tidak baik bertujuan semakin 
meningkatkan siksa para penghuni neraka. 
الْمُمْرِكِينَ‎ SÎ : Anak-anak kaum musyrik yang 
meninggal dunia di atas fitrah, mereka 
termasuk dalam golongan anak-anak ini. 
Ibnu Hajar menuturkan dalam Al-Fath, 
hadits ini mengandung sejumlah faedah, 


Pertama, perjalanan isra* terjadi beberapa 
kali, baik dalam kondisi terjaga maupun saat 
tidur, dan menempuh berbagai penjuru. 


Kedua, sebagian pendurhaka disiksa di alam 


Barzakh. 
Ketiga, salah satu cara meringkas ilmu adalah 
mengumpulkan seluruh permasalahan 


secara garis besar, setelah itu dijelaskan agar 
gambarannya melekat di benak. 


Keempat, peringatan tidur hingga 


mengabaikan shalat wajib. 

Kelima, peringatan menolak (meninggalkan) 
Al-Qur'an bagi yang hafal Al-Qur'an. 
Keenam, peringatan riba dan memakan riba. 


Ketujuh, 
sengaja. 


peringatan berdusta dengan 


BAB 45 


KEUTAMAAN 

MUKJIZAT NABIjj] ----------5--51 Penjelasan--------------- 
Î : Wadhu' artinya air yang digunakan 

an E‏ انين 5 مَالِكِ قَالَ: Ssh‏ رَسُوْلَ 
Orang-orang berwudhu‏ مِنْ ka : DA ae‏ 
ya iko ES Ate aé a ko 4 A) semuanya dari yang pertama hingga terakhir‏ 
Sa PO tanpa seorang pun ketinggalan, dan orang‏ 
gý terakhir yang wudhu termasuk dalam‏ الام س الْوَضُوءَ لم gë ay‏ 2 
e ; Js AT AT hukum ini, karena rangkaian kata-kata‏ 549 
AA we SE d menunjukkan umum dan dilebih-lebihkan,‏ 
NG 3 akang ala MAKI de: 4l karena (xtc) di sini menjadikan kemutlakan‏ لاء يده f sah‏ 


kata keterangan waktu bermakna (j), seakan 
perawi hadits (Anas) berkata, “Hingga orang- 
orang di barisan terakhir ikut wudhu, dan 
Anas termasuk salah satunya.” Jika kita 
menyatakan orang yang berbicara termasuk 
dalam cakupan umum kata-katanya, baik 
dalam hal perintah, larangan, atau kabar, 
berarti mengikuti pendapat jumhur ulama. 


HADITS KE-1469 


MA‏ = حَدِيْتُ أي IR‏ د السَاعِدِيّ AE‏ :5356 م 
التي ص الله aE aie‏ وب al‏ غَرْوَةَ بوك قَلَمّا جَاءَ 
ادي iba 16) asa‏ في asas‏ لها فَقَالَ BAN‏ 


P Pak: ARA Abe ae AN ko 


.03 ذو سم 


IE galiz akang aki ái ko رَسُوْلُ الله‎ 
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Io z 


لاس أن ji‏ ينه JŠ‏ ريت الما َنْب ِن 


ale babon $o ulat‏ آخِرِهِمْ 
(أخرجه البخاري في: t‏ كتاب الوضوء: re‏ باب التماس الوضوء إذا 
حانت الصلاة) 


Anas bin Malik berkata, “Ketika waktu shalat 
Ashar tiba, orang-orang mencari air wudhu 
namun tidak mendapatkannya. Lalu aku 
melihat Rasulullah & diberi air wudhu. Beliau 
kemudian meletakkan tangannya di dalam 
bejana tersebut seraya memerintahkan 
orang-orang untuk berwudhu darinya.” Anas 
berkata, “Aku melihat air keluar dari jari-jari 
beliau hingga semua orang sampai yang 
terakhir dapat berwudhu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Berwudhu ketika datang waktu shalat (32)) 


Ketika sampai di lembah perkampungan 
suatu kaum, di sana ada seorang wanita 
yang sedang berada di kebunnya. Maka 
Nabi : berkata kepada para shahabatnya, 
'Taksirlah buah pohon kurma ini.” Rasulullah 
menaksir pohon kurma itu sekitar sepuluh 
wasag. Lalu beliau berkata kepada wanita 
itu, Hitunglah penghasilan dari kebun ini.” 


Ketika kami sampai di Tabuk, beliau bersabda, 
"Malam ini akan berhembus angin yang sangat 
kencang. Oleh karena itu, jangan ada seorang 
pun yang berdiri. Bagi yang membawa unta 
agar mengikatnya.' Kami pun mengikat unta- 
unta kami dan kemudian angin berhembus. 
Tiba-tiba ada seseorang berdiri hingga angin 
menerbangkanya ke gunung Thay'i. 


Kemudian raja negeri Ailah menghadiahkan 
seekor bighal putih kepada Nabi & dan 
memberikan kepada beliau pakaian burdah 
(pakaian selimut untuk melindungi dari udara 
dingin) dan beliau mengukuhkannya (raja 
Ailah) sebagai penguasa negerinya. 


Ketika beliau kembali ke perkampungan 
tadi, beliau bertanya kepada wanita tadi, 
'Berapa banyak kurma kebunmu?' Wanita itu 
menjawab, “Sepuluh wasag sesuai taksiran 
Rasulullah #5." Lalu Nabi bersabda, ‘Aku ingin 
segera kembali ke Madinah. Siapa yang 
mau segera kembali ke Madinah bersamaku, 
maka berkemasiah.' 


Ketika—lbnu Bakkar berkata yang 
maknanya—sampai di Madinah, beliau 
bersabda, 'Ini adalah Thabah (sebutan untuk 
kota Madinah))' Ketika melihat gunung Uhud, 
beliau berkata, “Ini adalah sebuah gunung 
yang kita cintai dan dia pun mencintai kita. 
Maukah kalian aku beritahu tentang rumah 
orang Anshar yang paling baik? Mereka 
menjawab, “Mau.” Beliau bersabda, “Rumah 
Bani An-Najjar, kemudian Bani Abdul Ashal, 
kemudian Bani Sa'adah atau Bani Al-Harits 
bin Al-Khazraj, dan untuk setiap rumah Anshar 
ada kebaikan padanya.' 


924 


AI ri gi 
isis اي‎ maba 


عن كن َرَت رن 
شَّدِيدَة HP aa AH AH‏ وَأَهْدَى Ula‏ 
أ Ja af‏ الله ale‏ سل aay Bi‏ 


Sai 35 2S, 


dan AN andi HAE 

sen jeda ya IG 
Ida: AU عليه‎ SIA AN JA 

jd تي‎ ag Ta sa 
أَشْرَفَ‎ aan KP --قَالَ إِبْنُ بكار‎ LS 


1 aa sb فلم‎ á هذه طابة‎ JB ين‎ sa ý 


Fis 


ng‏ بن SAN 33 1 83 sa‏ خيرا 
(أخرجه البخاري في: ؛؟ كتاب الزكاة: ot‏ ياب خرص التمر) 


039 29 25,23 


Tan Ji قال‎ SGE G3 سعد‎ Cia 


aé i Ya ني الله‎ 


US 

Bag JG is 
saka الله عَلَيْهِ‎ Je سَعْدٌ لني‎ In 
Ga Wat JAR 333 FE + الله‎ Jag فَقَالَ: يا‎ 
JA أنْ تَحُونُوا مِنَ‎ Ka ُوَلَيْسَ‎ JUS 
مناقب الأنصار: ۷ باب فضل دور‎ AS 77 (أخرجه البخاري في:‎ 
الأنصار)‎ 


Abu Humaid As-Sa'adi menuturkan, “Kami 
mengikuti perang Tabuk bersama Nabi 35. 


atis EA Jak Gs : Al-‏ ألا Ab Ken‏ 33 الأنصار؛ 
Khattabi menjelaskan, maksudnya penduduk‏ 
Madinah, sama seperti firman Allah sadi‏ 
dalam Al-Qur'an, (sili Jw) maksudnya‏ 
penduduk negeri, mudhaf-nya dibuang, dan‏ 
penduduk Madinah adalah kaum Anshar.‏ 


Vs gx : Seakan kata (145) dibuang dari kalam 
Rasulullah 4, dan inilah yang dimaksud. 


.....cc.—...cccuco..c.co.......o.. 


TAWAKAL DAN TERLINDUNGNYA BELIAU 
DARI GANGGUAN MANUSIA 


HADITS KE-1470 


Sea حَدِيْتُ جار بن‎ - ۷ 
GE ةيج‎ a lé الله صل الله‎ Ji 
تخت‎ IG Mai a a Si 


GET FAN 


asa‏ يها kara GA‏ 45 الاس ف 
A‏ يَسْتَظِلُونَ وَبَيْنَا yan ga GE‏ 


2, rad 
z 
° - 


a a‏ وَسَلَّمَ BNN BE la‏ قَاعِدٌ 


z 
م‎ ob 5 


SU PEAH‏ َاخترط سَيْفِي 
LA Bean‏ صَلْمًا JB‏ 
Pi‏ ون قُلْتُ: الله Nyat 3 3 AA‏ 
d‏ ولم Ip Ka‏ الله bo‏ الله An adi‏ 
(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ٠۲‏ باب غزوة المصطلق من 
خزاعة) 


Jabir bin Abdullah berkata, “Kami pernah 
ikut perang bersama Rasulullah 4g di wilayah 
Najed. Ketika waktu isirahat siang tiba, 
beliau berada di dekat lembah yang banyak 
pepohonan berduri. Beliau singgah di bawah 
pohon untuk berteduh dan menggantungkan 
pedangnya di pohon tersebut, sedangkan 


Kemudian kami berjumpa dengan Sa'd 
bin Ubadah. Abu Usaid berkata, "Tahukah 
kalian bahwa Rasulullah telah menganggap 
baik orang-orang Anshar dan menjadikan 
kita terakhir (sebagai orang baik)? Lalu 
Sa'd menemui Nabi dan berkata, "Wahai 
Rasulullah 44, rumah orang-orang Anshar 
telah engkau anggap sebagai rumah yang 
baik, dan kami diletakkan di akhir Beliau 
menjawab, ‘Cukuplah bagi kalian untuk 
menjadi golongan orang-orang yang baik.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Mentaksir kurma (10), dan Kitab: “Akhlak- 
Akhlak Terpuji orang-orang Anshar” (63), Bab: 
Keutamaan rumah-rumah orang Anshar (7)) 


3,5: Salah satu kawasan dataran rendah Syam. 
SAN Ss, : Kota kuno di antara Madinah dan 
Syam. 

t : Kata ini berasal dari kata kharsh yang 
berarti dugaan. 

Kenal se : Simpanlah seukuran hasil yang 
muncul dari pohon tersebut dengan ditakar. 
iisi : Ikatlah dengan tali. 

if : Kawasan kuno di pesisir pantai. 

155 : Nabi # memberi pakaian kepada 
penduduk Ailah. 

“23445: UntukpenguasaAilah, maksudnya 
menetapkan negeri mereka, penduduk 
setempat di sebut sebagai penduduk laut 
karena mereka tinggal di pesisir pantai. 
Artinya, Nabi # mempertahankan negeri 
mereka dengan kompensasi membayar jizyah. 
#5 : Kata 15 di sini bermakna 5$ , yaitu 58 RS 
(berapa hasilnya). 

aín : Hasil buahnya. 

Ia اللهُ عَلَيِْ‎ Io الله‎ Jen خرص‎ : Mashdar nashab 
menggantikan kata :54£ atau sebagai 'athaf 
bayan kata 1755. 
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rd 8 ba 


. و تنبت كلا‎ G Isi Y bad GUI 
وَنَمَعَهُ مَا بعتي‎ Drill 
َمل من لم يَف بيك وأا‎ Ais الله په عَم‎ 
sêla تى لل ّي‎ ki 

AL adah KANG Wa 383 رواية:‎ d3 


(أخرجه البخاري في: T‏ كتاب العلم: ٠٠‏ باب فضل من علم (les‏ 


Abu Musa meriwayatkan dari Nabi يه‎ yang 
bersabda, “Perumpamaan petunjuk dan ilmu 
yangAllahmengutuskudengan membawanya 
adalah seperti hujan yang lebat yang turun 
mengenai tanah. Di antara tanah itu ada 
jenis yang dapat menyerap air sehingga 
dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
rerumputan yang banyak. Dan di antaranya 
ada tanah yang keras lalu menahan air 
(tergenang) sehingga dapat diminum oleh 
manusia, memberi minum hewan ternak, dan 
untuk menyiram tanaman. Dan yang lain ada 
permukaan tanah yang berbentuk lembah 
yang tidak dapat menahan air dan juga tidak 
dapat menumbuhkan tanaman. 


Perumpamaan itu adalah seperti orang 
yang paham agama Allah dan dapat 
memanfaatkan apa yang aku diutus 
dengannya. Dia mempelajarinya dan 
mengajarkannya. Dan perumpamaan orang 
yang tidak dapat mengangkat derajat dan 
tidak menerima hidayah Allah dengan apa 
yang aku diutus dengannya." 


Dalam sebuah riwayat lain dikatakan, “Dan 
di antara jenis tanah itu ada yang berbentuk 
lembah yang dapat menampung air.” 


(HR. Bukhari, Kitab: ” limu” (3), Bab: Keutamaan 
orang yang berilmu dan mengajarkanya (20)) 


Es G4 : Di antara tanah, ada tanah yang 
bersih, maksudnya tanah yang bagus. 
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orang-orang berpencar mencari pohon untuk 
berteduh. Tatkala kami sedang beristirahat, 
tiba-tiba Rasulullah #& memanggil kami. 
Kami langsung bergegas mendatangi 
beliau. Ternyata seorang Arab badui tengah 
terduduk lemah di hadapan beliau. Beliau 
bersabda, “Orang ini mendatangiku saat aku 
tertidur lalu mengambil pedangku. Ketika aku 
terjaga, dia sudah berada di atas kepalaku 
dengan menghunuskan pedang seraya 
berkata, 'Siapa yang dapat melindungimu 
dariku? Aku menjawab, “Allah.” Kemudian 
dia memasukkan pedang itu ke sarungnya 
sambil tertunduk lemas seperti ini.” 


Jabir berkata, “Rasulullah #stidak menghukum 
orang itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pererangan" (63), Bab: 
Perang Al Musthalig dari Khuza'ah (32)) 


xU : Panas yang sangat menyengat. 
lai : Pohon besar yang ada duri-durinya. 
diss فاخترط‎ : Menghunus pedang. 

Kis : Terlepas dari warangkai. 

«3 : Sarungkanlah pedang itu! 


PENJELASAN TENTANG PETUNJUK DAN 
ILMU YANG DENGANNYA BELIAU DIUTUS 


HADITS KE-1471 


; 
or. ذو‎ 2 


MVA‏ - حديث 8 sip‏ عن bo ea‏ الله عليه 
Ja jadi Ás‏ بعتي الله يه Ga‏ الى Wah‏ 
Pa Oki IS‏ أَرْضًا GK‏ مِنْهَا Ta‏ 
A‏ الْمَاءَ SI Hal YEN oa‏ ;56 
ينها oi‏ أَمْسَكتٍ GAS AD‏ الله بها الاس 
قربا سق TS Ga Nah As‏ أخرَى 


33 no 


tidak memiliki kesungguhan dalam ketaatan 
dan amal yang bisa memberi manfaat untuk 
diri sendiri. Manusia seperti ini bermanfaat 
bagi orang lain melalui ilmu yang mereka 
sampaikan. Jenis tanah ketiga adalah tanah 
tandus yang tidak menumbuhkan tanaman. 
Tanah seperti ini tidak bisa memanfaatkan 
air, juga tidak bisa menahan air untuk 
memberi manfaat bagi yang lain. Demikian 
halnya manusia jenis ketiga, mereka tidak 
memiliki hati yang menghafal, dan tidak 
memiliki pemahaman. Saat mendengar ilmu, 
mereka tidak memetik manfaat dari ilmu itu, 
juga tidak menghafalnya untuk memberi 
manfaat bagi orang lain. 


KECINTAAN NABI : KEPADA UMATNYA 


HADITS KE-1472 


RA) ap sid Esas — MV‏ ول الله 
ص Z sg 20 a2- 2 P 25 A‏ 

da‏ عليه وسلم يقو LSI:‏ “4 مث Ita‏ الاس 

Íy مَا‎ GA WI IE استَوقَد‎ #5 pa 

Gak JÊNG ea AA jas 

KE فِيها‎ d Ka AE t-, ود‎ HA فِيْهَاء فَجَعَاً‎ 


a Sat AS 
كتاب الرقاق: 1؟ باب الانتهاء عن المعاصي)‎ ۸١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Abu Hurairah & mendengar Rasulullah 
# bersabda, “Perumpamaan diriku dan 
perumpaman manusia yang kudakwahi 
adalah bagaikan seseorang yang 
menyalakan api (lampu)) Di kala api itu 
menyinari sekelilingnya, maka serangga- 
serangga dan hewan menuju api itu, 
kemudian orang tersebut menarik serangga- 
serangga tadi tetapi ia kalah sehingga 
terjerumus ke dalam api. Maka, akulah yang 
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kang 
الكل‎ : Rerumputan kering ataupun basah. 
C43) : rerumputan basah. 


Jamak Six tidak mengikuti qiyas,‏ : أَجَادِبُ 
maksudnya air tidak meresap dan tanaman‏ 
tidak tumbuh di tanah tersebut.‏ 


la; الله‎ 3 : Dengan tanah-tanah tandus. 


15 : mereka memberi minum hewan-hewan 


ak mereka, 
SW : Jamak dari FG yaitu tanah datar dan 
halus. 


43 : Menjadi faqih. 


uk BIL Sd مَنْ‎ : Bersikap sombong dan tidak 
mau ik ke arahnya, ini termasuk puncak 
kesombongan orang. 


J3 : Minum di tengah siang hari. Imam‏ الْمَاءَ 
An-Nawawi menuturkan dalam Syarh‏ 
Muslim, makna dan maksud hadits ini‏ 
adalah mengumpamakan petunjuk yang‏ 
dibawa Nabi # dengan hujan. Tanah ada‏ 
tiga macam, demikian halnya manusia. Jenis‏ 
tanah pertama adalah tanah yang mendapat‏ 
manfaat dari hujan hingga menumbuhkan‏ 
tanaman setelah sebelumnya tandus dan‏ 
kering, menumbuhkan rerumputan dan‏ 
tanaman hingga memberi manfaat bagi‏ 
manusia dan hewan. Demikian halnya jenis‏ 
manusia pertama, petunjuk dan ilmu sampai‏ 
kepadanya, ia kemudian menjaga petunjuk‏ 
dan ilmu itu, lalu ia hidupkan hatinya, ia‏ 
amalkan, dan ia ajarkan kepada orang lain,‏ 
sehingga ia mendapatkan manfaat dan juga‏ 
memberi manfaat pada orang lain. Jenis‏ 
tanah kedua adalah tanah yang tidak bisa‏ 
memberi manfaat untuk dirinya sendiri,‏ 
namun memberi manfaat untuk yang lain,‏ 
yaitu menahan air untuk yang lain, sehingga‏ 
air ini bisa dimanfaatkan manusia dan‏ 
hewan. Demikian halnya jenis manusia‏ 
kedua, hati mereka menghafal namun tidak‏ 
memahami apa yang dihafal dan tidak bisa‏ 
memetik makna dan hukumnya, mereka juga‏ 


Ji عن‎ : Dari kemaksiatan- kemaksiatan yang 
menyebabkan pelakunya masuk ke dalam 
neraka. Ini namanya pengalihan kata ganti 
dari kata ganti orang kedua ke kata ganti 
orang ketiga. 

óy : Mereka masuk. 


MUHAMMAD ADALAH PENUTUP PARA 
NABI 


HADITS KE-1473 


zi U 
ZE goo ور‎ 


ة رضي الله عنه أن 


103 


رسول 


KA AN la eka aa 


EAP 


-2e 


Palia = MY 


P.” ze 


ل رَجل بی بیتا فا 
i ff: 2‏ مِنْ رَاوِيَةٍ Jana‏ الئاس 
په dana‏ ن له byang‏ هلآ dan‏ 
هذه San KAN GG HA‏ 


SA‏ جه البخاري AS Wid‏ المناقب: 18 باب خاتم العبيين صلى 
الله عليه وسلم) 


Abu Hurairah ييه‎ mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Perumpamaanku dan Nabi-Nabi 
sebelumkusepertiseseorangyangmembangun 
suatu rumah lalu dia membaguskannya dan 
memperindahnya, kecuali ada satu labinah 
(tempat lubang batu bata yang tertinggal 
belum diselesaikan) yang berada di salah 
satu sudut rumah tersebut. Manusia kemudian 
mengelilinginya dan terkagum-kagum sambil 
berkata, “Duh, seandainya ada orang yang 
meletakkan labinah (batu bata) di tempatnya 
ini (menutupi))” Beliau bersabda, “Maka 
akulah fabinah itu dan aku adalah penutup 
para Nabi." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Penutup para nabi  (18)) 
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menarik ikat pinggang kalian dari api ketika 
mereka terjerumus di dalamnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hal-hal yang melunakkan 
hati” (81), Bab: Berhenti dari maksiat (26)) 


Menyalakan. Wugun nar artinya nyala‏ : استوقد 
api, kata ini berasal dari akar kata 4,5 56‏ 
artinya lari, disebut demikian karena nyala‏ 
api bergerak-gerak.‏ 


Sals! : Sangat bersinar terang, seperti 
disebutkan dalam firman-Nya, “Dia-lah yang 
menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya.” (Yûnus: 5). $ As adalah kata kerja 
transitif (muta'addi), sehingga ù dalam hadits 
ini adalah masuhul, artinya api menyinari 
sekitar orang yang menyalakannya. 


Si Hewan yang asalnya seperti 
nyamuk, bentuk tunggalnya 4515, hewan 
ini beterbangan dan berjatuhan di lampu 
karena pandangan mereka lemah, karena 
itulah hewan-hewan ini mencari cahaya 
siang hari, saat melihat pelita di malam 
hari, mereka mengira berada di rumah 
gelap dan pelita tersebut dikiranya celah di 
dalam rumah gelap menuju tempat terang, 
hewan-hewan ini terus mencari cahaya dan 
menjatuhkan diri ke dalam celah itu. Ketika 
mereka melintasi celah tersebut dan ternyata 
gelap, mereka mengira tidak mengenai 
celah tersebut, sehingga kembali lagi hingga 
terbakar. Hewan-hewan ini seperti serangga, 
nyamuk, belalang, dan lainnya. 


153 Kdi : Mereka masuk ke dalam api. 


Sab : jamak حجر‎ yaitu tempat mengikat 
sarung (pinggang). Di sini, kata ganti 
dialihkan dari kata ganti orang ketiga ke kata 
ganti orang kedua untuk memperhatikan 
kondisi parah hadirin agar nasehat yang 
disampaikan benar-benar membekas di hati 
mereka. 


#4 diutus untuk menyempurnakan akhlak- 
akhlak mulia, beliau seakan batu bata untuk 
membenahi sisa rumah tersebut. 


PENETAPAN TELAGA BAGI NABI DAN 
SIFAT-SIFATNYA 


HADITS KE-1475 
التي ص الله‎ ban JG pat tia - 0 


sasa bu Bj a 
باب في الحوض وقول الله‎ Or (أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق:‎ 
تعالى: إنا أعطيناك الكوثر)‎ 


Hadits Jundab. Aku mendengar Nabi 3 
bersabda, “Aku akan mendahului kalian di 
telaga." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hal-hal yang melunakkan 
hat? (81), Bab: Telaga haud dan Firman 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikanmu Al-Kautsar" (53)) 


ctabs3 : 2; adalah orang yang lebih dulu 
datang ke sumber air sebelum yang lain lalu 
mempersiapkan keperluan mereka. Farth di 
sini berarti pahala atau syafaat. Nabi 4g berada 
di depan umat untuk memberi mereka syafaat. 
Imam An-Nawawi menuturkan dalam Syarh 
Muslim, Al-Gadhi Iyadh rhu. menyatakan, 
“Hadits-hadits tentang telaga shahih, wajib 
diimani, dan mempercayai keberadaan telaga 
Nabi # termasuk bagian dari iman. Telaga 
yang disebut dalam hadits ini sesuai zhahirnya 


1 Imam Nawawi mengatakan dalam Syarh Muslim, 


“Qadhi Iyadh 4456 berkata, 'Hadits-hadits tentang haudh 
(telaga) adalah sahih, mengimaninya adalah wajib, 
dan membenarkannya termasuk bagian dari keimanan. 
Menurut ahlus sunah wal jamaah, ia sebagaimana 
zahirnya, tidak boleh dita'wilkan dan diperselisihkan. 
Hadits-hadits tentang haudh dinukil secara mutawatir dan 
diriwayatkan oleh beberapa shahabat.'” 
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kj: Potongan tanah yang dijadikan seperti 
adonan kemudian dikeringkan, lalu dijadikan 
bahan bangunan tanpa dibakar. 


HADITS KE-1474 


-- حَدِيْتُ pu‏ الله قَالَ: jó‏ | 


[4 
W 030 
Lah 


وَمثل الانبياء 


A kag le الله‎ Go 


r .. 


ب دارا Frá id poya Yah USG‏ 
Sari‏ 
(أخرجه البخاري في: N‏ كتاب المناقب: 18 باب خاتم النبيين صل 

الله عليه وسلم) 


Jabir bin Abdullah & mendengar Nabi 
8 bersabda, “Perumpamaan aku dan 
nabi-nabi sebelumku seperti seseorang 
yang membangun suatu rumah lalu dia 
menyempurnakannya dan memperindahnya, 
kecuali ada satu Jabinah (tempat lubang batu 
bata yang tertinggal belum diselesaikan)) 
Lalu manusia memasuki rumah tersebut 
dan terkagum-kagum sambil berkata, “Duh, 
seandainya saja labinah ini disempurnakan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Penutup para nabi 3& (18)) 


Penjelasan 
KN kosi IJ : es mubdata', khabarnya 
dibuang, maksudnya andaikan tidak ada 
batu bata yang kosong, tentu bangunannya 
sempurna. Nabi 4 menyamakan para nabi 
dan apa yang mereka bawa (petunjuk, ilmu, 
dan tuntunan menuju akhlak-akhlak mulia) 
seperti rumah dengan pondasi kuat dan 
bangunan tinggi, namun masih ada satu batu 
bata yang kosong. Nabi kita Muhammad 


setelah penghisaban dan selamat dari neraka. 
Inilah minum yang setelah itu tidak lagi ada 
rasa dahaga.” 


Kt تَدْرِي مَا‎ Y un Per PAKE 


(أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: Or‏ باب في الحوض وقول الله 
تعالى: إنا أعطيناك الكوثر) 


Abu Said Al-Khudri تيه‎ menambahkan 
dalam riwayat, “Kemudian aku berkata, 
‘Mereka itu bagian dari (umat)ku.' Dikatakan, 
‘Sesungguhnya engkau tidak mengerti apa 
yang telah mereka perbuat sepeninggalmu.' 
Lalu aku berkata, ‘Celaka dan celakalah orang 
yang mengubah (agama) sepeninggalku.'" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hal-hal yang melunakkan 
hati" (81), Bab: Telaga haud dan Firman 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikanmu Al-Kautsar" (53)) 


Pe : Orang yang dihalangi untuk 
menghampiriku. 

Dari golongan umatku.‏ : مي 

3x55 Wasi ما‎ : Melakukan kemaksiatan yang 
mengharuskan mereka untuk dijauhkan 
darimu. 

BI Us : Binasalah mereka, binasalah 
mereka, beri'irat nashab sebagai mashdar, 
dan pengulangan untuk penegasan. 


i$‏ مه 


Sa R5 jd : Agamanya, karena beliau tidak 
mengatakan untuk para pendurhaka selain 
kekafiran, “Binasalah, binasalah!” tapi 


menurut ahlussunnah wal jamaah, tidak 
ditakwilkan ataupun diperselisihkan. Hadits 
ini dinukil secara mutawatir, diriwayatkan 
banyak sekali sahabat. 


HADITS KE-1476 

ko الت‎ JG JA بْن سَعِْ‎ Jaa حَدِيْتُ‎ = MVA 
Ze es , eA س”‎ 02 p Š EES o دو‎ 
من مر‎ RN إنى فرطم عل‎ sakang الله عليه‎ 
IA e ت‎ A sh حب‎ e? o 5 سل مضه‎ Z AL 
obzor, a قراس‎ 22 ٠ 2 رمه‎ 622 65 

أعرفهم وَيعرفوني, ثم َال بيني وبينهمر TT‏ 
(أخرجه البخاري في: اله كتاب الرقاق: or‏ باب في الحوض وقول الله 
تعالى: إنا أعطيناك الكوثر) 


Sahal bin Sa'd meriwayatkan bahwa Nabi 3% 
bersabda, “Aku akan mendahului kalian di 
telaga. Siapa yang melewatiku pasti minum, 
dan siapa yang meminumnya tak akan haus 
selamanya. Sungguh akan ada beberapa kaum 
yang mendatangiku yang aku mengenalnya 
dan mereka juga mengenaliku, tapi kemudian 
antara aku dan mereka dihalangi."? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hal-hal yang melunakkan 
hat?’ (81), Bab: Telaga haud dan Firman 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikanmu Al-Kautsar" (53)) 


«B5 : Adalah orang yang lebih dulu datang 
ke sumber air sebelum yang lain untuk 
memperbaiki tempat air. 


kat d : Tidak dahaga. Imam An-Nawawi 
menyampaikan, Al-Oadhi Iyadh menyatakan, 
“Secara zhahir, meminum air dari telaga ini 


2 Imam Nawawi berkata, "Qadhi Iyadh berkata, “Hadits 
Ini sekilas menjelaskan bahwa minum air telaga (haudh) 
terjadi setelah peristiwa hisab dan manusia selamat 
(keluar) dari api neraka. lalah yang tidak akan merasa 
kehausan selama-lamanya.'” 
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berasal dari fa'il, tapi dari mashdar. Tidak 
benar jika dikatakan: 1555 Axl atau bal 4s 
yy مِنْ‎ yang benar adalah; 4215 Kiu dan $ 
US مِنْ‎ Log dal, kata-kata seperti ini banyak 
disebut dalam bait-bait syair, namun mereka 
(orang-orang Kufah) ingkari, mereka anggap 
kata-kata seperti ini menyimpang dan 
tidak bisa dijadikan giyas, padahal hadits 
ini menunjukkan kata-kata tersebut benar, 
meski jarang digunakan, seperti disebut 
dalam perkataan Umar bin Al-Khattab ag: 5: 
Pai سِوَاهًا‎ 9 45 (siapa menyia-nyiakannya, 
maka ia lebih menyia-nyiakan selainnya). 
السَّمَاءِ‎ psms : Seterang dan sebanyak bintang- 
bintang di langit. 


HADITS KE-1479 
Geng أسْمَاءَ نت أ ڪر‎ gas = ١ 
1 4 وي و لو ته ر‎ US ° E E 
إن عل الْحَوْضٍ‎ lang صل الله عليه‎ ZA قالث: قال‎ 


. 3 car” ., سي‎ yi P 
ونكم؛ سيؤخذ ناس دوني»‎ E حت انظر من يرد‎ 
قيال ل شعت تا‎ gl ول يا رب يي وين‎ 
peel ڊرحوا يَرْجِعونَ‎ La ANG Dia عَيلوا‎ 


IK‏ ابن أن adi S gy5) EL‏ عَنْ 
Ea SI Ob $5 Ó LI dy (kah‏ 
GK GUSI‏ عَنْ Eng‏ 


(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ٠۳‏ باب في الحوض وقول الله 
تعالى: إنا أعطيناك الكوثر) 


Asma’ binti Abu Bakar & meriwayatkan 
bahwa Nabi : bersabda, “Aku tetap di telaga 
hingga aku bisa melihat siapa saja di antara 
kalian yang minum. Lalu ada beberapa orang 
yang ditahan sehingga aku mengatakan, 
"Wahai Rabbi, ia adalah bagian dari diriku dan 
bagian dari umatku.” Maka dijawab, “Apakah 
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memberi mereka syafaat dan memperhatikan 
urusan mereka. 


HADITS KE-1478 
ta JB ayan الله بن‎ aab حَدِيْتُ‎ - ٨۸ 
Ü حوضي مسيرة شهر‎ sakang عليه‎ AMI صل‎ 
“yA AT کنجوم‎ 5 
باب في الحوض وقول الله‎ or (أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق:‎ 
تعالى: إنا أعطيناك الكوثر)‎ 


”3 
CR PIK KAKI - -. | 
lai Udan فلا‎ Gia شرب‎ 


rad 


Abdullah bin Amru meriwayatkan bahwa 
Nabi # bersabda, “Telagaku jauhnya 
sejauh perjalanan sebulan, airnya lebih putih 
daripada susu, baunya lebih wangi daripada 
minyak misk, dan cangkirnya sebanyak 
bintang di langit. Siapa meminumnya, ia tak 
akan haus selamanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hal-hal yang melunakkan 
hati” (81), Bab: Telaga haud dan Firman 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikanmu Al-Kautsar” (53)) 


Penjelasan 
AWI مِنَ‎ ta : Al-Oasthalani menjelaskan, kata- 
kata ini memperkuat pendapat orang-orang 
Kufah bahwa fi'il tafdhil boleh diberlakukan 
untuk warna. Mereka berhujah pada syair 
berikut: 


Anak gadis mengenakan baju panjang yang 
longgar 

Lebih putih dari wanita Bani Abadh 

Imam An-Nawawi menjelaskan dalam Syarh 
Muslim, para ahli nahwu menyatakan, fi'il 
ta'ajjub yang bentuknya js Jas bentuk fi'il 
madhi-nya hanya terdiri dari tiga huruf, 
jika lebih dari tiga huruf, ta'jub-nya tidak 


orang yang hidup dengan orang yang telah 
mati. Kemudian beliau naik mimbar seraya 
bersabda, “Sesungguhnya aku mendahului 
kalian dan aku adalah saksi atas kalian. 
Sungguh, tempat yang dijanjikan bagi kalian 
adalah telaga dan aku benar-benar telah 
melihatnya dari tempatku ini. Sungguh, 
bukanlah syirik yang lebih aku khawatirkan 
tetapi aku lebih mengkhawatirkan dunia 
yang akan kalian perebutkan.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Uhud (17)) 


Kea 
a 70. 


úse GS بَعْدَ‎ : Ini dilebih-lebihkan, karena 
perang Uhud terjadi pada bulan Syawal 
tahun 3 Hijriyah, dan Nabi % wafat pada 
bulan Rabi'ul Awal tahun 11 Hijriyah, dengan 
demikian rentang waktunya selama tujuh 
tahun. 


$5 : Aku mendahului kalian ke telaga laksana 
orangyangmempersiapkansegalasesuatunya 
di telaga untuk kalian, ini mengisyaratkan 
kematian beliau sudah dekat. 


8 


ié kêndi Wi; : Saksi untuk amal perbuatan | 
kalian. 
مَوْعِدَكُمْ‎ Oh : Pada hari Kiamat. 


7 
25 


GS : Dengan menggugurkan salah satu ta’, 
artinya kalian menginginkannya. 


HADITS KE-1481 


4 


لله بر 


di J6 ag aké الله‎ To عَن الت‎ 
28524 وت م‎ ° fe Ser A Te 
SEA رِجَال مِنْكُمْ ثم‎ aaa AAN ل‎ 


perang Uhud terjadi pada bulan Syawwal tahun tiga 
Hijriyah, dan Nabi 44 wafat pada bulan Rabi'ul Awal 
tahun sebelas Hijriyah. Jadi saat itu adalah tujuh tahun 
aan perang Uhud ditambah tidak lebih dari setengah 
tanun. 


| عبد‎ SIS = MAN 
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kamu mengetahui apa yang mereka lakukan 
sepeninggalmu? Demi Allah, mereka tak henti- 
hentinya berbalik ke belakang (murtad))” 


Ibnu Abi Mulaikah (perawi dari Asma’) selalu 
memanjatkan doa: | 


"Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari 
berbalik arah ke belakang (murtad) atau 
terkena musibah dalam agama kami." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hal-hal yang melunakkan 
hati" (81), Bab: Telaga haud dan Firman 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikanmu Al-Kautsar" (53)) 


aa ea Penjelasan --------------- 
sepi GE 3): Yaitu pada hari Kiamat. 
83 Ge: Di dekatku. 


6%% مَل‎ : Apakah kau tahu. 
Las Ú : Mereka tetap atau selalu. 


apil É يَرْجِعُونَ‎ Murtad. 


HADITS KE-1480 


2.3. s 


Kis Sons - MN‏ بن ale‏ قال: صل رسو 
سِنِينَ h DES NANG AI CIA‏ 
si seya ól‏ 
aga‏ 
ti‏ عَلَيْحُمْ Web SAN‏ | 


Jus 

وَل َم PAN‏ وَإِن AN ASN‏ مِنْ مَقَابِي 
AA TEA‏ عَليڪم أن دشر 

(أخرجه البخاري في: 14 كتاب المغازي: W‏ باب غزوة أحد) 


Uqbah bin Amir berkata, "Rasulullah 3% 
menshalati para korban Uhudsetelah delapan 
tahun, seolah-olah seperti perpisahan antara 


3 Bilangan itu merupakan penggenapan. Sebab, peristiwa 


adl 3g US : Thaibah. 


-ar 


Shan'a, Yaman.‏ : وَصَنْعَاءَ 


HADITS KE-1483 


42003 روتس يم يروو 12 
2 رد الم نسمعه قال 


١8‏ = حَدِيْتٌ JUS‏ المستؤ 
Jika Sa Je y J6 g‏ 


و 


ow 


ترَى Ad‏ الآنِيَةٌ 


Prrd 


(أخرجهما البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: or‏ باب في الحوض وقول 
الله تعالى: إنا أعطيناك الكوثر) 


Al-Mustaurid bertanya, 
mendengar beliau menyebut mangkuk- 
mangkuk?” Dijawab (Haritsah), “Tidak.” 
Mustaurid kemudian berkata, “Dalam telaga 
itu terdapat mangkuk-mangkuk (sangat 
banyak) seperti bintang-bintang." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Hal-hal yang melunakkan 
hati" (81), Bab: Telaga haud dan Firman 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikanmu Al-Kautsar” (53)) 


“Bukankah engkau 


bintang. 


HADITS KE-1484 


JB GI حَدِيْتُ ابن عْمَرَ © عن‎ MM 


iris Jp sei 
باب في الحوض وقول الله‎ or (أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق:‎ 


تعالى: إنا أعطيناك الكوثر) 
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a‏ َأُوُ: يا َب JS Ka‏ نك لآ تدرو 
Sea‏ ابَعْدَكَ 


(أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: 57 باب في الحوض وقول الله 
تعالى: إنا أعطيناك الكوثر) 


Abdullah bin Mas'ud æ meriwayatkan 
dari Nabi 25 yang bersabda, “Aku akan 
mendahului kalian di telaga. Diperlihatkan 
pula beberapa orang di antara kalian, 
kemudian mereka ditarik dijauhkan sebelum 
sampai kepadaku. Maka, aku pun berkata, 
“Duhai Rabbi, itu shahabatku.' Tiba-tiba 
muncul suara, ‘Sesungguhnya engkau tak tahu 
apa yang mereka lakukan sepeninggalmu.'" 
(HR. Bukhari, Kitab: “Hal-hal yang melunakkan 
hati” (81), Bab: Telaga haud dan Firman 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikanmu Al-Kautsar" (53)) 


55:5 : Benar-benar akan muncul bagiku, 
03 bedahe) : Mereka ditarik dariku. 
TE : Mereka bagian dari umatku. 


سوم 


asi: Murtad meninggalkan Islam atau‏ بَعْدَكَ 


melakukan berbagai kemaksiatan. 


HADITS KE-1482 


Ega = ۲‏ حارثة بن GEN Lana JO ahh‏ 
صل الله عليه وَسَلَمَ ودر ا حص EA‏ 


Haritsah bin Wahab mengatakan, “Aku 
mendengar Nabi šš menyebut-nyebut telaga, 
kemudian bersabda, ‘Jaraknya seperti antara 
Madinah dan Shan'a.'" 


(HR Bukhari dan Muslim) 


5559 : Sungguh, aku akan mengusir. 
15,318 LS : Laksana unta asing diusir. 


HADITS KE-1486 
PE 625 DUA 7 ca Bas - MM 
83 si Pane Haa أن وسو‎ 
ai ÓN ya بل يْلَهَ وَصَنْعَاءَ مِنَ‎ si 
ew sis Bg من‎ 


(أخرجه البخاري في: ١ه‏ كتاب الرقاق: or‏ باب في الحوض وقول الله 
تعالى: إنا أعطيناك الكوثر) 


Anas bin Malik يع‎ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Luas telagaku 
bagaikan antara Ailah dan Shan'a di Yaman. 
Di telaga itu ada banyak kendi sebanyak 
jumlah bintang-bintang di langit.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hal-hal yang melunakkan 
hati” (81), Bab: Telaga haud dan Firman 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikanmu Al-Kautsar" (53)) 


ili : Sebuah kota yang dulu pernah ramai 
dihuni, terletak di ujung lautan Kulzum 
di ujung Syam, saat ini kawasan ini tak 
berpenghuni, kawasan ini dilalui para jamaah 
haji dari Mesir. Dari arah Mesir, kawasan ini 
terletak di sebelah utara, dan dilalui jamaah 
haji dari Gaza. Kawasan ini terletak tepat di 
hadapan kawasan Gaza. 


HADITS KE-1487 


Sas - WAY‏ نين بن Ag Nb‏ ص 


gol ba ليرد ع تاس‎ JÓ akang ala الله‎ 


Ibnu Umar & meriwayatkan, Nabi bersabda, 
"Di hadapan kalian ada telaga sebagaimana 
jarak antara Jarba' dan Adzruh.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Hal-hal yang melunakkan 
hati" (81), Bab: Telaga haud dan Firman 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikanmu Al-Kautsar” (53)) 


3655 : Al-Oasthalani menjelaskan, Ar-Rasyathi 
menjelaskan, jarba adalah bentuk muannats 
dari ajrab, sebuah kawasan di Syam. Adzrah, 
Al-Gasthalani menjelaskan, Ibnu Atsir 
menjelaskan dalam An-Nihdyah, keduanya, 
maksudnya Jarba* dan Adzrah adalah dua 
wilayah Syam, di antara keduanya terdapat 
sebuah kawasan bernama Ghulwah Saham, 
dan keduanya dikenal di antara Quds dan 


Kurk. 
HADITS KE-1485 
عَنْهُ عن‎ ANI g5 ipa أن‎ Êsa - ٥ 


الي صل gadi lg J6 a‏ بيده 
33 رجَالاً عَنْ حَوْضِيِء bya kas AN IS‏ 
LA‏ 

(أخرجه البخاري في: Ee‏ كتاب المساقاة: ٠١‏ باب من رأى أن صاحب 
الحوض والقربة أحق بمائه) 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
ig yang bersabda, "Demi Zat yang jiwaku 
di tangan-Nya, sungguh aku akan menolak 
banyak laki-laki dari telagaku sebagaimana 
dihalaunya unta asing dari telaga (pemilik 
unta))" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengairan” (42), Bab: 
Orang yang Mengatakan pemilik telaga dan 
bejana lebih berhak untuk mendapatkan air 
yang ada di dalamnya (10)) 
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Sa'd bin Abu Wagash هه‎ berkata, “Ketika 
perang Uhud, aku melihat Rasulullah يه‎ 
bersama dua orang laki-laki" yang sedang 
bertempur membela beliau. Keduanya 
mengenakan pakaian putih, seakan yang 
paling kuat dalam pertempuran. Aku belum 
pernah melihat mereka berdua, baik sebelum 
maupun sesudahnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), 
Bab: Firman Allah, “Ketika dua golongan 
daripadamu ingin (mundur) karena takut.” 


(18)) 


0335 435 : Keduanya adalah Jibril dan Mikalil. 
OX : Keduanya memerangi orang-orang 


kafir. 
الْقَِالٍ‎ 126 : Kaf di sini tambahan atau untuk 
menyerupakan, maksudnya laksana 


peperangan manusia yang paling dahsyat. 


Hadits ini membantah pernyataan orang 
yang menyatakan bahwa para malaikat hanya 
berperang bersama Nabi # dalam perang 
Badar saja, selain itu mereka hanya sebagai 
pasukan bantuan saja. 


KEBERANIAN NABI DALAM BERPERANG 


HADITS KE-1489 


BAE AI 23 adi حَدِيْتُ‎ -8 


AKN 
اناي‎ AA a 


Paha ليله‎ rah a 


bt aa da الله عَلَيْهِ‎ Yo JA JAWAH 


ا حبر وهو عل PRN‏ 


4 Keduanya adalah malaikat Jibril dan Mikail. Hadits ini 
aa Za membantah pendapat yang mengatakan bahwa 
malaikat ikut berperang bersama kaum muslimin hanya 


pada saat Perang Badar. 
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JSG In حى عَرَفْتُهُمُ اخُْلِجُوا‎ PA 
Bang IIS ري مَا‎ Yi go 


(أخرجه البخاري في: ١ه‏ كتاب الرقاق or‏ باب في الحوض وقول الله 
تعالى: إنا أعطيناك الكوثر) 


Anas bin Malik meriwayatkan dari Nabi 45 
yang bersabda, “Ada manusia yang menuju 
ke telagaku, sampai aku mengetahui, 
mereka mereka dihalau dariku sehingga aku 
berkata, '(Mereka) sahabatku! Maka Allah 
menjawab, “Engkau tidak tahu apa yang 
mereka lakukan sepeninggalmu.'" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hal-hal yang melunakkan 
hat? (81), Bab: Telaga haud dan Firman 
Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah 
memberikanmu Al-Kautsar” (53)) 


uu... ا ا ا ا ا ا ا ا 0 0 ص ين حت عن‎ EE 


Penjelasan 
asus ûs : Termasuk umatku. 

1542541: Mereka ditarik. 

Ip : Di dekatku. 

Bias Misi u : Melakukan kemaksiatan- 


kemaksiatan yang menyebabkan mereka 
terhalang untuk meminum air telaga Nabi 48. 


JIBRIL DAN MIKAIL TURUT BERPERANG 
BERSAMA NABI DALAM PERANG UHUD 


HADITS KE-1488 
RAN G5 وَقَاصٍ‎ al حَدِيْتُ‎ - ۸ 
رَسول الله صل الله عليه وسلم يوم‎ Cah قال:‎ 


DG عَلَيْهِمَا‎ ie GE YI اح وَمَعَهُ‎ 
335 V3 IS kagak مَا‎ JEN بض اشد‎ 


(أخرجه البخاري في: ٠٤‏ كتاب المغازي: 18 باب إذ همت طائفتان 
منكم أن تفشلا) 


KEDERMAWANAN NABI LEBIH KENCANG 
DARI ANGIN YANG BERTIUP 


HADITS KE-1490 


set Ana la 

$8: Pa i 

kada قرول‎ ingas اده‎ 
عات‎ ya Fly ا‎ sa 

(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب بدء الوحي: ه باب حدثنا عبدان) 


PA 


Ibnu Abbas © berkata, “Nabi # adalah 
orang yang paling dermawan dalam segala 
kebaikan. Kedemmawanan beliau Semakin 
bertambah saat bulan Ramadhan ketika Jibril 
datang menemui beliau. Jibril menemui beliau 
pada setiap malam di bulan Ramadhan untuk 
membacakan Al-Qur'an. Beliau adalah orang 
yang paling dermawan dalam segala kebaikan 
melebihi kencangnya angin yang berhembus." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Permulaan Wahyu” (1), 
Bab: Telah bercerita kepada kami Abdan (5)) 


Penjelasan 
Ie أَجْرَدُ مَا‎ 665 : Lai beri'rab rafa’ sebagai isim 
66 , khabarnya wajib dibuang, sama seperti 
perkataan Anda; 196 ui يَكُرْنْ‎ Cas, u 
mashdar, yaitu semulia-mulianya Rasulullah 
adalah ketika berada dibulan Ramadhan, (3 
Man) menempati posisi khabar, maksudnya 
semulia-mulianya Rasulullah terjadi pada 
bulan Ramadhan, seluruh rangkaian kalimat 
ini menjadi khabar (56), isimnya adalah kata 
ganti yang merujuk kepada Rasulullah 4%. 

BSA أَجْوَدُ الث مِنَ الرّيج‎ ag aa رول الله صل الله‎ 
: Angin berhembus. Ini mengisyaratkan 
Nabi & lebih cepat bermurah hati melebihi 
kecepatan hembusan angin, disebut dengan 
angin berhembus karena angin ini selalu 


3 


a تُرَاعُوا‎ Í راء عواء‎ dis و‎ Awad] 
SS Mean 


(أخرجه البخاري في: ١ه‏ كتاب الجهاد: 86 باب PUH‏ وتعليق 
السيف بالعنق) 


P3‏ يمول 


Je 5 


Anas bin Malik æ berkata, “Nabi : adalah 
manusia yang paling baik dan paling 
berani. Pernah pada suatu malam penduduk 
Madinah panik. Orang-orang pun keluar 
menuju (sumber) suara. Maka Nabi #4 muncul 
menemui mereka, meminta penjelasan berita 
yang ada. Saat itu beliau menunggang 
kuda milik Abu Thalhah yang tanpa pelana 
dan tergantung sebilah pedang di lehernya. 
Beliau berkata, “Jangan takut! Jangan takut!' 


Kemudian beliau berkata, “Sungguh, kami 
dapati kuda ini cepat larinya,” atau beliau 
bersabda, “Sungguh, ia cepat sekali larinya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Membawa dan menggantungkan pedang di 
leher (82)) 
ملام م ممه مم مه ممه‎ Penjelasan --------------- 
“5 : D 

ala di صل‎ Pul IE: Nabi 46 kembali 
kala mereka semua pergi. 

GEN اس قد‎ 353 : Menyelidiki kabar. 

GE: GE یرس‎ artinya kuda tanpa pelana, 


kata ini disifati sebagai mashdar, kemudian 
dijadikan isim, lalu dijamakkan menjadi 
mel Jı seperti quful dan ajal, Mereka 
menyatakan, tidak dikatakan, 36:2 js seperti 
halnya tidak dikatakan, &:2 J45. | 
تُرَاعُوا‎ J 4213 J : Jangan takut. Al-Karmani 
menyatakan, orang Arab mengucapkan kata- 
kata ini dengan menempatkan (4) di posisi 0). 

Yaitu kuda yang berjalan dengan‏ : ;ج 
lamban.‏ 


V£: 


4 : Luas jangkauan kakinya saat berlari. 


HADITS KE-1492 


Jian pas P gal - 6‏ الله 
Ie‏ الله PL iSi dad Ag ala‏ لْحَةَ 


او 


يي GUSI‏ بي لل رَسُوْلٍ الله fo‏ الله عَلَيْه 
وَسَلَّمَ JUS‏ يا Jas‏ الله Koni KIE UST ój‏ 
JG BASIS‏ فَحَدَمْتُهُ ف MUG sag sad‏ 
ما قَالَ ي لِنَيْءِ Yg NIS Nih dn‏ 
da Ia)‏ لِم لم KA NGA gini‏ 

(أخرجه البخاري في: AY‏ كتاب الديات: ۲۷ باب من استعان عبدًا 
أوصبيًا) 


سا مه o‏ 
. 


صعت 


Anas a5 berkata, "Ketika Rasulullah 3 tiba 
di Madinah, Abu Thalhah menggandeng 
tanyanku, lalu membawaku ke hadapan 
Rasulullah 4 dan berkata, Wahai Rasulullah 
#4, sesungguhnya Anas ini adalah seorang 
anak yang cerdas, maka biarlah ia melayani 
engkau.” Maka aku melayani beliau, baik 
saat bepergian maupun mukim (tinggal)) 
Demi Allah, beliau tidak pernah berkata 
kepadaku terhadap apa yang aku lakukan, 
‘Kenapa kamu lakukan ini begitu? Beliau juga 
tidak pernah mengatakan terhadap sesuatu 
yang tidak aku lakukan, “Kenapa kamu tidak 
lakukan ini begitu?" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Diyat" (87), Bab: Orang 


yang meminta tolong kepada hamba sahaya 
atau anak kecil (27)) 


cc... PANIOIASAN «oo 


Penjelasan 
isis yÍ: Ia adalah Zaid bin Sahal Al-Anshari, 
suami Ummu Sulaim, ibu Anas. 

aS : Orang yang berakal. 


Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa beliau 
$& tidak pernah menegur Anas terkait apa 
yangia lakukan dan apa yang tidak ia lakukan. 
Perlu diketahui, yang tidak ditegur Nabi & 


menghembuskan rahmat, di samping sifat 
murah hati Rasulullah $ merata untuk 
siapa saja seperti angin berhembus yang 
manfaatnya dirasakan apapun yang dilalui. 


Persen 


MANUSIA DENGAN AKHLAK PALING 
BAIK 


HADITS KE-1491 


3% سهدي 
5 


sat Bas - MAI‏ رضي AN‏ عَنْهُ JÓ‏ خَدَمْتُ 
ال Ya‏ الله a Ag IE‏ قَالَ لي: 
SI‏ لم صَنَعْتَ IA‏ صَنَعْتَ 

(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: 59 باب حسن الخلق 
والسخاء وما يحكره من البخل) 


Anas gg berkata, “Aku menjadi pelayan Nabi 
#4 selama sepuluh tahun. Aku tidak pernah 
mendengar beliau berkata kepada saya, 
‘Uh,’ atau “Kenapa kamu lakukan ini?” atau 
'Kenapa kamu tidak lakukan ini?.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Akhlak 
yang mulia dan dermawan dan yang dibenci 
dari kekikiran (39)) 


Penjelasan 


SÍ : Suara yang menunjukkan keluh kesah. 
Para ahli bahasa menjelaskan, uff makna 
aslinya adalah kotoran kuku. Kata ini 
digunakan untuk apa saja yang dianggap 
kotor. Uff adalah isim fi'il yang digunakan 
untuk kata tunggal, ganda, jamak, mu`annats 
dan mudzakkar dengan satu kata. 


Yi: Apakah tidak, kata-kata ini digunakan 
untuk menghindarkan lisan dari keluh kesah, 
juga untuk meluluhkan perasaan pembantu 
dengan tidak melayangkan celaan padanya. 
Ini termasuk hal-hal terkait nasib baik 
seseorang. 


۾ ° r‏ 
KIR‏ کے ووو 


١ انى صَنَّ‎ óy el aisi GUS 
das SSS AS َال لي:‎ Ah 

اڏا هي Gii IS IE) la ah‏ 
(أخرجه البخاري YAA‏ كتاب الكفالة:” باب من تكفل عن ميت ديئًا) 


ada AN 


م 


rba سس‎ 


فعددتها 


Jabir bin Abdullah 8 berkata, “Nabi & 
bersabda, 'Seandainya tiba kepada kita harta 
dari negeri Bahrain, aku pasti memberikan 
kepadamu sekian, sekian, dan sekian.’ 
Namun, harta dari Bahrain tidak kunjung 
datang hingga Nabi 4g wafat. Ketika harta dari 
Bahrain datang, Abu Bakar memerintahkan 
dan berseru, “Siapa yang telah dijanjikan 
sesuatu atau Nabi 44 berhutang kepadanya 
hendaklah menemui kami. Maka aku 
mendatanginya dan aku katakan bahwa Nabi 
telah berkata kepadaku begini dan begitu, 
lalu ia (Abu Bakar) memberiku setangkup, lalu 
aku menghitungnya dan ternyata berjumlah 
lima ratus. Lalu ia berkata, “Ambillah lagi 
seperti itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jaminan” (74), Bab: 
Orang yang menjamin hutang orang yang 
telah meninggal (3)) 


Ju AS 35 $: Sebuah kawasan antara‏ الْبَحْرَيْنِ 
Bashrah dan Omman, maksudnya andai‏ 
harta dari Bahrain benar-benar datang.‏ 

jae: Janji. 

mengikuti pola kata «s5 artinya seseorang 
menaburkan tanah dengan tangan, dan makna 
kata ini disertai genggaman dan lemparan. 
i : Ibnu Gutaibah mengartikan, menciduk 
sepenuh dua telapak tangan. Ibnu Faris 
mengartikan: sepenuh kedua telapak tangan. 
Wali, 3% : Dua kali limaratus dinar, sehingga 
totalnya mencapai seribu limaratus dirham. 
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dari Anas hanya terkait urusan pelayanan dan 
adab, bukan berkenaan dengan kewajiban 
dan larangan syariat, karena untuk urusan 
ini, tidak patut untuk tidak ditegur ketika 
terjadi kekeliruan. | 


TAK PERNAH MENJAWAB “TIDAK” 
KETIKA DIMINTA | 


HADITS KE-1493 


307 موه 


ea 


AE Gus a‏ رَضِي الله 


ko kN‏ الله dag KAS‏ عَنْ JAS B3 sisi‏ لآ 
(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ۳۹ باب حسن الخلق 


والسخاء وما يكره من البخل) 


Jabir a berkata, “Nabi 4 tidak pernah 
berkata “tidak” tiap kali dimintai sesuatu." . 
(HR. Bukhari, Kitab: “Diyat" (87), Bab: Orang 
yang meminta tolong kepada hamba sahaya 
atau anak kecil (27)) 


S5 سی‎ $E سیل‎ U : Tidaklah beliau diminta 
sesuatu pun. | 


Èa 


aie áh 


pp ju قَدْ جَاءَ‎ kdi الله‎ fo 
Ja يجئئ‎ a وَهكذَا.‎ a NASA NAK قد‎ 
da AE a قيض‎ FPS aga 
ابو بڪر فَّتَادَّى: مَنْ‎ gah البخرين‎ du قَلَمّا جَاءَ‎ 


55 bae dag ala الله‎ Ja كن عند التي‎ 


bersabda, “Kedua mata boleh mencucurkan 
air mata, hati boleh bersedih, hanya kita 
tidaklah mengatakan kecuali apa yang 
diridai oleh Rabb kita. Dan kam sangat 
bersedih dengan perpisahanmu ini, wahai 
Ibrahim, sangat bersedih.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Hadits Nabi: “Sesungguhnya kami bersedih 
berpisah denganmu" (44)) 


RR. -muaa a هت‎ AN 


bil : Pandai besi, namanya Barra" bin Aus Al- 
Anshari. 


Ab : Wanita yang menyusui anak orang lain, 
kata ini digunakan untuk mu'anntas dan 
mudzakkar. 


وول اسه 


Amis رد‎ : Mengeluarkan dan menyerahkan 
nyawa seperti orang menyerahkan harta 
miliknya untuk ia berikan kepada orang lain 
06)3f : Meneteskan air mata. 

sih : Di-'athaf-kan kepadakata yang dibuang, 
perkiraannya, orang-orang tidak sabar ketika 
mengalami musibah, mereka sangat bersedih 
hati, dan kau melakukan seperti yang mereka 
lakukan padahal engkau mendorong untuk 
bersabar dan melarang berkeluh kesah. 


(Sl : Maksudnya kondisi yang kalian lihat 


dariku. 
i; : Kelembutan hati dan kasih sayang 
terhadap anak yang muncul kala 


merenungkan kondisinya, bukan keluh kesah 
ataupun tidak sabar seperti yang kau kira. 


sa Ga & : Yaitu air mata pertama disusul 
air mata berikutnya, atau kata-kata pertama 
disusul kata-kata berikutnya, yaitu kata-kata 
beliau (iż; GS). 


Sd Id Ga Gali ój : Kata kerja disandarkan 
kepada bagian tubuh untuk mengingatkan 
bahwa hal semacam ini berada di luar 
kemampuan seorang hamba, ia tidak mampu 


menahan diri untuk menangis, seakan air 
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RENDAH HATI DAN KASIH SAYANGNYA 
TERHADAP ANAK-ANAK DAN KELUARGA 


HADITS KE-1495 


٠ك‏ - yadi das‏ بن NG‏ رَضِيَ الله عَنْهُ JÖ‏ 
دخلا مَحَ رول الله صل الله aag as‏ عى أي 


Sea pany س القن وگن‎ 
AW Kalah kang ake ANI ko الله‎ 
وَإِبْرَاهِيمُ جود‎ BUS بَعْدَ‎ UE دَخَلْنَا‎ 5 Ka 


ِتَفْسِهِ فَجَعَلَتْ عَبْنَا رَسْوْلٍ الله صل AE AN‏ 


203. 


رسول 


G3 BE بُنْ‎ AN LE تَذْرِفَانٍ فََالَ له‎ lg 
الله فََالَ: يا ابْنَ عَوْفٍ‎ Jaa عَنْهُ: وَأَنْتَ يا‎ AN 
alé i $o fii SÈN Wai 6 iz É 


2 سم مس 07- 


VI YA وَالقَلْبَ‎ padi Sad إن‎ saka 
لْمَحْرُُونُونَ‎ Kamal بفرَاقِكَ يا‎ UI مَا يَرضَى ربا‎ 
باب قول الي صلى الله‎ ٤٤ كتاب الجنائز:‎ er (أخرجه البخاري في:‎ 
عليه وسلم: إنا بك لمحزونون)‎ 


| هم 
AH‏ 
= 


Anas bin Malik هه‎ berkata, "Kami bersama 
Rasulullah # mendatangi Abu Saif Al-Qain* 
yang (istrinya) telah mengasuh dan menyusui 
Ibrahim 255 (putra Nabi 48)) Lalu Rasulullah 
mengambil Ibrahim dan menciumnya. 
Setelah itu, pada kesempatan yang lain kami 
mengunjunginya pada saat Ibrahim telah 
meninggal. Hal ini menyebabkan kedua 
mata Rasulullah berlinang air mata. 


Lalu berkatalah Abdurrahman bin Auf sg 
kepada beliau, “Mengapa engkau menangis, 
wahai Rasulullah” Beliau menjawab, 
'Wahai Ibnu Auf, sesungguhnya ini adalah 
rahmat (tangisan kasih sayang))' Beliau lalu 
melanjutkan dengan kalimat yang lain dan 


5 Namanya, Al-Barra' bin Aus Al-Anshari, 


TEA اه‎ Bah Penjelasan --------------- 
ál Sl ار‎ : Hamzah pertama untuk istifham, 
wawu-nya wawu 'athaf yang diperkirakan 
setelah hamzah. 

KAN OS الله مِنْ‎ gss Sf: Ma'ful kata GI, artinya 
aku tidak mampu membuat kasih sayang 


di dalam hatimu setelah kasih sayang itu 
dicabut Allah. 


HADITS KE-1497 


ge ساس‎ 


Js: هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْه قَالّ:‎ al حَِيْتُ‎ - wav 
بن ي‎ ake äi Nas ل الله‎ ip 


Ai رند‎ 


Peng eta A 
SIAI 

(أخرجه البخاري في: 8 کتاب الأدب: 8 باب رحمة الولد وتقبيله 
ومعانقته) 


Abu Hurairah ag berkata, “Rasulullah يه‎ 
pernah mencium Al-Hasan bin Ali sedangkan 
di samping beliau ada Al-Agra' bin Habis 
At-Tamimi yang sedang duduk. Lalu Agra' 
berkata, "Sesungguhnya aku memiliki sepuluh 
orang anak, tapi aku tidak pernah mencium 
mereka sekali pun’ Maka Rasulullah 45 
memandangnya dan bersabda, 'Barang siapa 
tidak mengasihi maka ia tidak akan dikasihi.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Menyayangi anak, mencium dan memeluknya 
(18)) 

Penjelasan ---------------‏ لمم مم ممه 


SX لآ‎ asy مَنْ لا‎ : dengan rafa’ dan jazm pada 
kedua k Kata rafa’ sebagai khabar. Al-Oadhi 
Iyadh menuturkan, seperti itulah sebagian 


mata yang mengalir enggan berhenti hingga 
seakan air matanya sendiri yang mengalir, 
bukan Nabi # yang menangis, karena itulah 
beliau mengucapkan, “Sungguh, kami 
sangat sedih berpisah denganmu,” beliau 
menyebut kata dengan pola maf'ul, bukan 
dengan pola fa'i, maksudnya kesedihan 
bukan perbuatan kami, tapi menimpa kami 
bukan atas kehendak kami, dan seseorang 
tidak dibebani melakukan perbuatan orang 
lain. Perbedaan antara air mata dan tutur 
kata, tutur kata lisan bisa dikendalikan, tidak 
seperti air mata, karena air mata dikendalikan 
mata, sama seperti pandangan. Bukankah 
ketika mata terbuka pasti menatap sesuatu, 
baik orang yang menatap mau ataupun tidak? 
Perbuatan menatap adalah perbuatan mata. 
Tidak demikian halnya dengan lisan, karena 
lisan dikendalikan orang. Demikian dinukil 
Al-Oasthalani dari Ibnu Munir. 


HADITS KE-1496 


ص 
3 


ara‏ إلى 
d‏ صل الل Gal gkah AH a saki‏ 
قتا قم َل قي Jo‏ لله si As se‏ 
Al ES af úi ái‏ لله من | AGAN AN‏ 

(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ١8‏ باب رحمة الولد وتقبيله 
ومعانقته) 


EÓ © LSG di - 5‏ جَاءَ 


Aisyah & berkata, “Seorang Arab Badui 
datang kepada Nabi #4 dan berkata, ‘Kalian 
menciumi anak-anak kalian, sedangkan kami 
tidak pernah menciumi anak-anak kami.’ 
Maka Nabi bersabda, 'Apa yang bisa aku 


perbuat jika Allah mencabut rasa sayang dari 


hati kalian?” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Menyayangi anak, mencium dan memeluknya 
)18(( 


0220 


RASA MALU NABI 35 


HADITS KE-1499 


AS لحري رضي الله‎ san أن‎ bat» Wan 
iya GS KE وَسَلْمَ‎ ASEAN ko 23 36 قَالَ:‎ 


úis في‎ gii 
صلل‎ gl باب صفة‎ ٠١ كتاب المناقب:‎ ١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الله عليه وسلم)‎ 


Abu Sa'id Al-Khudri sg berkata, "Nabi 38 
adalah orang yang lebih pemalu daripada 
anak gadis perawan yang dipingit di 
kamarnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi sg (23)) 


Penjelasan 


Hug 231: Nasab sebagai tamyiz, malu adalah 
perubahan pada seseorang kala merasa takut 
terhadap sesuatu yang tercela. 


AJAH | Perawan, karena 
keperawanannya masih ada. 


selaput 


Was: Tirai yang dipasang untukanak perawan 
di sisi rumah, ini namanya penyempurnaan, 
karena gadis perawan yang menyendiri lebih 
pemalu dari pada gadis perawan yang tidak 
menyendiri. Rasa malu pada diri Rasulullah 
3& berlaku di luar hudud Allah. 


HADITS KE-1500 


oh JB عرو ص‎ ge bas - ۰ 
Ca NG قاحسا‎ plan adi الله‎ o 2 التي‎ 
GT 2 PIA إل مِنْ خِيَارِكُمْ‎ AFAT 


azi)‏ البخاري في: ١‏ كتاب المناقب: CT‏ باب صفة الي صل 
لله عليه وسلم) 
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besar perawi meriwayatkan. Jazm dengan 
asumsi (ja) isim syarat. Namun As-Suhaili 
menyatakan, kata ini lebih tepat diartikan 
sebagai khabar sesuai rangkaian kalimat, 
karena kata-kata ini sama seperti perkataan 
(AN مِنَ‎ ie لي‎ 5). Makna sabda ini; siapa 
tidak kin perbuatan tersebut, ia tidak 
dirahmati. Jika (من)‎ dijadikan isim syarat, 
tentu rangkaian kata berikutnya terputus 
dan tidak menyambung dengan kata-kata 
sebelumnya, karena syarat dan jawab syarat 
harus tersambung, selain itu ketika setelah 
isim syarat terdapat fi'il yang dinafikan, 
umumnya sesuatu yang dinafikan disebut 
dengan kata (J), bukan dengan kata (Y), 
Seperti firman Allah sa, با(‎ bad ل‎ 5:3) dan 
ينب‎ Li jaj), meski yang terakhir ini boleh, 
seperti disebut dalam perkataan Zuhair bin 
Abi Sulma: 
(Jb GAN 2s J 3) siapa tidak menzalimi 
orang, ia dizalimi orang. Sabda beliau (J 5: 
ja) mencakup seluruh makhluk, sehingga 
orang baik ataupun jahat perlu disayang, 
demikian halnya makhluk yang berbicara 
maupun tidak bisa berbicara, hewan buas 
maupun burung. 


HADITS KE-1498 


- حَدِيْتُ جَريْر بن عَبْدِ لله عَنِ KA‏ 


SI Gada ag ala الله‎ 


(أخرجه البخاري في: VA‏ كعاب الأدب: ۷ باب رحمة الئاس والبهائم) 


Jarir bin Abdillah meriwayatkan dari Nabi 
2 yang bersabda, “Barang siapa tidak 
mengasihi maka ia tidak akan dikasihi." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Menyayangi manusia dan binatang (27)) 


KASIH SAYANG DAN ANJURAN NABI 
UNTUK BERLEMAH-LEMBUT KEPADA 
WANITA 


HADITS KE-1501 


ia a Go‏ 65 مَعَهُ غ 
KANG JA b‏ يدو jea‏ 
الله عَلَيْهِ KANG ab alan‏ رُوَيْدَكَ الْمَوَارِير 
(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ١‏ باب ما جاء في قول الرجل 

ويلك) 


PX ed 


کد 


Anas bin Malik berkata, “Dalam suatu 
perjalanan, Rasulullah 4& dikawal oleh 
seorang budak laki-laki hitam yang bernama 
Anjasyah. Rasulullah lantas bersabda 
kepadanya, 'Celaka kamu wahai Anjasyah, 
hati-hatilah kamu jika mengawal sesuatu 
yang mudah pecah (maksudnya adalah 
wanita karena lemahnya))'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Ucapan 
seseorang "Celaka kamu" (95)) 


Penjelasan 
534 JI حَدَا‎ mengikuti pola kata 112 artinya 
menggiring unta sambil bernyanyi. 

YA; : Sibawaih menjelaskan, waih adalah 
kata peringatan bagi orang yang hampir jatuh 
dalam kebinasaan. 

3x5 : Nashab sebagai sifat mashdar yang 
dibuang, yaitu 15533 655 GL, maknanya adalah 
perintah untuk memperlakukan wanita 
dengan lemah lembut. 


2534 : Ulama menjelaskan, wanita disebut 
kaca karena lemahnya tekad mereka, 
disamakan seperti kaca karena lemah dan 
mudahpecah. Ulamaberbedapendapatterkait 


7 Para ulama mengatakan, kaum wanita disebut dengan 
gawarir (dalam hadits tersebut) karena tekad mereka yang 
lemah. Mereka diumpamakan botol kaca (gawirir) karena 


mereka lemah dan cepat putus asa. 
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Abdullah bin Amru sg berkata, “Nabi 35 tidak 
pernah sekali pun berbicara kotor (keji) dan 
juga tidak pernah berbuat keji. Beliau pernah 
bersabda, 'Sesungguhnya di antara orang 
yang terbaik dari kalian adalah orang yang 
paling baik akhlaknya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi 36 (23)) 


“>ú : Orang yang mengucapkan kata-kata 
kotor, maksudnya melampaui ambang batas 
dalam berkata-kata tidak baik. 


GN, Tidak memaksakan diri untuk berkata 
kotor. Berkata kotor dinafikan dari Nabi 45 
karena sudah menjadi watak asli beliau, juga 
watak yang beliau dapatkan melalui usaha. 

Gusi LE Se Ge Ol: Imam An-Nawawi 
menjelaskan dalam Syarh Muslim, hadits ini 
mendorong untuk berakhlak baik, penjelasan 
keutamaan orang yang berakhlak baik, 
akhlak baik adalah sifat para nabi dan wali 
Allah. Al-Hasan Al-Bashri rhu. menjelaskan, 
hakikat akhlak baik adalah berbuat baik, 
menahan diri untuk menyakiti orang lain, dan 
bermuka cerai. Al-Qadhi Iyadh menyatakan, 
akhlak baik adalah bergaul dengan sesama 
dengan perilaku baik dan bermuka ceria, 
bersikap menyenangkan sehingga disukai 
orang lain, santun dan sabar menghadapi 
tindakan menyakitkan orang lain, sabar 
menghadapi apapun perilaku orang lain yang 
tidak menyenangkan, menghindari sikap 
sombong, semena-mena terhadap oranglain, 
sikap kasar, marah, dan membalas. Demikian 
penuturan Al-Oadhi Iyadh. | 


Imam Nawawi berkata dalam Syarh Muslim, "Hadits tersebut 
menganjurkan akhlak mulia dan keutamaan orang yang 
berakhlak mulia, Akhlak mulia merupakan sifat para nabi 
dan wali Allah. Al-Hasan Al-Bashri berkata, ‘Ha akhlak 
mulia ialah, berbuat yang ma'ruf, tidak menyakiti, dan wajah 
yang berseri.” Al-Qadhi Iyadh berkata, ‘Bergaul secara baik 
dan senang dengan manusia, kasih, sayang, bersikap lembut, 
sabar menghadapi mereka, serta tidak sombong, memfitnah, 
berbuat salah, marah-marah, dan dendam.” 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: T‏ باب صفة النبي صلى 
الله عليه وسلم) 


Aisyah w berkata, “Tidaklah Rasulullah 
1g diberi pilihan dari dua perkara yang 
dihadapinya, melainkan beliau mengambil 
yang paling ringan selama bukan perkara 
dosa.Seandainyaperkaradosa, beliavadalah 
orang yang paling jauh darinya. Rasulullah 35 
tidak pernah membenci (memusuhi) karena 
pertimbangan kepentingan pribadi semata, 
kecuali jika kehormatan Allah dilanggar 
sehingga beliau membenci (memusuhijnya 
karena Allah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi #5 (23)) 


J : Fail kata ini tidak disebutkan agar 


berlaku lebih umum, baik pelakunya Allah 
ataupun makhluk. 


137 gas “5: Di antara urusan-urusan dunia. 


KON 1 ما‎ : Selama yang lebih mudah di antara 
keduanya. 

LS): Maksudnya memicu dosa. 

SB : Pilihan antara‏ کان SI‏ کان kê‏ الئاس مِنْهُ 
mujahadah dan sederhana dalam beribadah,‏ 
karena ketika mujahadah menyeret pada‏ 
kebinasaan, hukumnya tidak boleh. Atau‏ 
pilihan antara diberi harta benda simpanan‏ 
dunia yang dikhawatirkan akan melalaikan‏ 
sehingga tidak bisa fokus beribadah, atau‏ 
hanya mendapat bagian sekedarnya saja,‏ 
meski kehidupan Japang lebih mudah untuk‏ 
beliau dapatkan.‏ 

Istitsna" mungathi'‏ : )9 أنْ kasi gg‏ ای 
(pengecualian yang tidak terkait dengan kata-‏ 
kata sebelumnya). Maknanya, namun ketika‏ 
kesucian Allah dilanggar. Melanggar kesucian‏ 
Allah adalah melakukan perbuatan yangAllah‏ 
haramkan, sehingga Allah membalas pelaku‏ 
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maksud kenapa wanita disebut kaca. Ada dua 
pendapat seperti disampaikan Al-Oadhi Iyadh 
dan lainnya. Pendapat paling shahih menurut 
Al-Oadhi Iyadh dan lainnya, maknanya hadits 
ini adalah Anjasyah adalah lelaki yang bersuara 
merdu, ia menggiring unta yang ditunggangi 
para wanita, ia menyenandungkan bait-bait 
syair yang mengandung kata-kata cinta, 
sehingga tidak dijamin jika para wanita yang 
menunggang unta tidak tergoda sehingga 
lantunan-lantunan bait syair Anjasyah, untuk 
itu Nabi يه‎ memerintahkan Anjasyah untuk 
berhenti bersenandung. Salah satu pepatah 
tenar Arab menyebutkan, “Nyanyian adalah 
jampi-jampi perzinaan.” Al-Gadhi Iyadh 
menyatakan, “Pepatah ini mirip sekali dengan 
maksud Nabi 48” Pendapat kedua: maksudnya 
adalah berjalan dengan lemah lembut, karena 
unta berjalan lebih cepat ketika mendengar 
dendangan orang yang menuntun dan 
menikmatinya, sehingga mengusik dan 
membuat lelah orang yang menunggang 
di atasnya. Untuk itu Nabi 4 melarang 
Anjasyah meneruskan dendangan bait-bait 
syairnya, karena wanita lemah ketika terkena 
guncangan, di samping mereka dikhawatirkan 
terkena bahaya dan jatuh. 


SANGAT HATI-HATI TERHADAP DOSA, 
MEMILIH YANG TERMUDAH SELAMA 
MUBAH, DAN MARAHNYA BILA 
KEHORMATAN ALLAH DILANGGAR 


HADITS KE-1502 


wi WAE Cas -ior‏ قَالَتُ: u‏ خير 
سول الله صل الله عَلَيْهِ dag‏ بين SY KA‏ 
Ju wi‏ يَكُنْ LS) S8 SP US)‏ ا 
الاس Ki‏ وَمَا Ia s i b dr KEB‏ 

G akah a kag DAS أن‎ Tera) 


HARUM DAN BERKAHNYA KERINGAT 
NABI 


HADITS KE-1504 


r ص‎ 
.” 3 3 z$ <$ 


BAS ESE pak 1 Ol اس‎ Ega - 64 

úi Sis Jaka ف‎ plg ale صل الله‎ gi 
KAS ام التي صي الله‎ NG ذلك التظع قَالَ:‎ E 

SAM as‏ مِنْ BAR pain‏ قَارُورَةٍ 

SAS‏ ساك 

(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: ٤١‏ باب من زار قومًا 

فقال عندهم) 


Anas meriwayatkan bahwa Ummu Sulaim 
biasa membentangkan tikar dari kulit untuk 
Nabi #&, lalu beliau istirahat siang di atas tikar 
tersebut. Anas mengisahkan, “Apabila Nabi 
3¥ telah tidur maka Ummu Sulaim mengambil 
keringat dan rambutnya yang terjatuh dan 
meletakkannya di wadah kaca. Setelah itu, ia 
mengumpulkannya di sukk (ramuan minyak 
wangi))" 

(HR. Bukhari, Kitab: "Peizinan" (41), Bab: 
Menziarahi suatu kaum dan tidur mang 
dengan mereka (41)) 


Wa : Hamparan dari kulit. 

Sukk adalah jenis wewangian ternama,‏ : ف سك 
jenis wewangian ini biasa dicampur dengan‏ 
jenis wewangian lain lalu dikenakan.‏ 


TETAP BERKERINGAT SAAT UDARA 
DINGIN DAN SAAT MENERIMA WAHYU 


HADITS KE-1505 
Sasa 1 هيا‎ a Esa - 0 


A 
الله‎ jy رسو‎ ES ا لحار بْنَ هسام رَضِيَ الله عَنْهُ عله‎ 


perbuatan tersebut. Hadits ini mendorong 
untuk memaafkan, sabar, tabah menghadapi 
gangguan, membela agama Allah dari orang- 
orang yang melakukan perbuatan haram atau 
semacamnya. Hadits ini juga menganjurkan 
para imam dan penguasa untuk berakhlak 
mulia, tidak membalas demi kepentingan 
diri, dan tidak menunda hak Allah. 


HARUM AROMANYA, HALUS DAN 
LEMBUT BADANNYA 


HADITS KE-1503 


PAL s% 


oidis- 10¥‏ رَضِيَ AI‏ عَنْهُ JB‏ :ما Sua‏ 
rs‏ وَل GANG‏ م يِن گف الي صل الله 
daa la‏ ولا منت ريخا ق َو َر ق 


aka adi صل الل‎ ES مِنْ رِيْح‎ cab 
باب صفة النبي صل‎ T كتاب المناقب:‎ 7١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الله عليه وسلم)‎ 


Anas a berkata, “Belum pernah aku 
menyentuh sutra dan tidak juga dibaj (jenis 
sutra lain) yang lebih lembut dibanding 
telapak tangan Nabi 45. Belum pernah pula 
aku mencium suatu aroma sekalipun atau bau 
minyak wangi sekalipun yang lebih wangi 
dibanding aroma atau wangi Nabi 35.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi 8 (23)) 


Gu Y : Ini namanya menghubungkan kata 


khusus kepada kata umum, karena dibaj 


adalah jenis pakaian sutera. 


Saji: Bau secara umum, entah wangi ataupun 
busuk, namun lebih banyak digunakan untuk 
bau harum. 


: GAN 


majaz, karena kedatangan yang sebenarnya 
termasuk ciri orang yang membawa wahyu. 
usai an : Mirip suara genta lonceng, 
lonceng adalah benda berbunyi yang 
digantungkan di leher hewan. Yang lain 
menyatakan, suara genta yang dimaksud 
adalah suara malaikat menyampaikan wahyu 
atau suara lirih sayap-sayap malaikat. 


02 م وس 


pa: Fashmartinyamemutusnamuntidak 
sampai terlepas, seakan Nabi #g mengatakan, 
“Malaikat (Jibril) meninggalkanku untuk 
kembali lagi kepadaku.” 

Aku memahami, mengumpulkan, dan‏ : وَعَيْتْ 
menghafal.‏ 

%5 : Yaitu seperti lelaki, kata ini beri'rab 
nashab sebagai mashdar, maksudnya 
malaikat berwujud seperti lelaki, atau seperti 
kondisi lelaki, sehingga kata X5 sebagai hal. 
عَنْهُ‎ Lai : Yaitu dilepas dan dihilangkan. 

632 Aa : Keringat beliau bercucuran, 
banyaknya keringat yang bercucuran 
disamakan seperti darah ketika mengucur 
keluar, 65 beri'rab nashab sebagai tamyiz. 


Pedas. 


NABI SANGAT TAMPAN 


HADITS KE-1506 


66 ju wa بن ازب‎ Ari Ora = ۹ 
ما بين‎ Kama 6 si gg sadi الله‎ a 


kan AS SA D A) 
2 أَحْسَنَ مِنْهُ‎ SA Jana 

ami)‏ البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: *؟ باب صفة الني صلى 
الله عليه وسلم) 


Al-Barra' bin Azib, ia berkata, “Rasulullah šğ itu 
berperawakan sedang, berpundak bidang, 
rambutnya lebat terurai ke bahu hingga 
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DAN 


KS الله‎ jy eT 


aie AN الله ص‎ jas JUS gji 35 


° Hn rs 


Ka alo Jin gah أَحْيَانًا‎ : L 
jó u usa ئي‎ paks ڪي‎ ital 
مَا‎ ebi akas رَجُلاً‎ akii y jis Geh; 


,355 سے 


sié dya راي‎ 5i; : 9 LSG قَالَتْ‎ ji 


الي ف padi‏ الشَّدِيْدِ الْبَرْدِ O IS Kain‏ 
Sedia‏ 
(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب يده الوجي: ؟ باب حدثنا عبد الله بن 


يوسف) 


Aisyah, Ummul Mukminin bercerita bahwa 
Al-Harits bin Hisyam bertanya kepada 
Rasulullah 4, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
caranya wahyu turun kepadamu?" Rasulullah 
#4 menjawab, "Terkadang datang kepadaku 
seperti suara gemerincing lonceng dan 
cara ini yang paling berat buatku, lalu 
terhenti sehingga aku dapat mengerti apa 
yang disampaikan. Dan terkadang datang 
malaikat menyerupai seorang laki-laki lalu 
berbicara kepadaku maka aku ikuti apa yang 
diucapkannya." 


Aisyah berkata, "Sungguh aku pernah melihat 
turunnya wahyu kepada beliau pada suatu 
hari yang sangat dingin lalu terhenti. Dan aku 
lihat dahi beliau mengucurkan keringat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Permulaan Wahyu” (1), 
Bab: Telah bercerita kepada Abdullah bin 
Yusuf (2)) 


Penjelasan 
3 Asb XS : Tentang ciri wahyu itu sendiri, 
atau ciri orang yang membawa wahyu, atau 
sesuatu yang lebih umum. Berdasarkan 
perkiraan yang mana saja, kedatangan 
yang disandarkan kepada wahyu adalah 


AH Jail, لَيْسَ‎ : Tidak terlalu tinggi, بائ‎ isim 
fa'il dari 96 artinya muncul dan terlihat, atau 
berasal dari kata 56 yang artinya terpisah. 


ksh : Abu Hatim dan lainnya mengatakan, 
“Seperti itulah yang dikatakan orang 
Arab.” ksh maksudnya yang terbaik di 
antara mereka, hanya saja mereka tidak 
menggunakan kata ini, mereka menggunakan 
zasi, GAN ja seperti disebutkan dalam 
hadits, “Sebaik-baik wanita yang naik unta 
adalah (wanita) Ouraisy, paling sayang 
terhadap anak dan paling lembut terhadap 
suami.” 


CIRI-CIRI RAMBUT NABI 


HADITS KE-1508 


375 - 


Sa کان‎ JS Au بن‎ 35 Eat = AoA 


A Yes dan lé الله‎ a 


43567 ۾‎ Sa SAS رلا الت ت‎ Jana 


(أخرجه البخاري في: ۷ AS‏ اللباس: 1۸ باب الجعد) 


Anas bin Malik berkata, “Rambut Rasulullah 
3% tidak lurus dan tidak pula keriting, yaitu 
(menjuntai) antara kedua telinga hingga 
bahu beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian" (77), Bab: Kusut 
(68)) 


Y5 : Tidak terlalu ikal dan tidak terlalu lurus, 
pertengahan di antara keduanya, perkataan 
Anas (xl Y bl, sa) sama seperti 
penjelasan sebelumnya. 
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sampai kedua telinganya. Pada suatu ketika, 
aku pernah melihat beliau mengenakan 
pakaian berwarna merah. Tak pernah aku 
melihat seorang pun yang lebih tampan dari 
beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi 385 (23)) 


cc... 
03.2 fle 


wu As 22165 jap artinya lelaki yang tingginya 
a tidak jangkung dan tidak pendek. 


KS مَا بَيْنَ‎ A : Pundaknya lebar. 


- 


Fe 
menempel. 


asi : daun telinga tempat anting 


> : sarung dan baju, hullah hanya disebut 
untuk dua pasang pakaian, atau pakaian luar 
yang dilapisi pakaian dalam. 

Dirajut dengan benang-benang merah‏ : اء 
bercampur hitam, sama seperti pakaian-‏ 
pakaian Yaman, namun tidak semuanya‏ 
berwarna merah, karena pakaian merah‏ 
murni sangat dilarang.‏ 


HADITS KE-1507 


ko الله‎ Jang BB JB cell ésas - voy 


Aa 13 لتايس‎ SA لكريم‎ 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: Er‏ باب صفة النبي صلى 
الله عليه وسلم) 


Al-Bara' berkata, “Rasulullah #& adalah 
manusia yang paling tampan wajahnya, 
paling baik akhlaknya. Beliau tidak berbadan 
terlalu tinggi dan juga tidak pendek.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi 3 (23)) 


HADITS KE-1511 


Esp JG Aga! 


Pa B5 


ato و‎ 


akang ade ANI صل‎ HA 
FAT 5 Í PA) azi 
باب صفة النبي صلل‎ r كتاب المناقب:‎ 7١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الله عليه وسلم)‎ 


- 


53 


Abu Juhaifah As-Suwa'i berkata, “Aku pernah 
melihat Nabi x, dan kulihat warna putih pada 
rambut yang terletak antara bibir bawah dan 
dagu beliau." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi 35 (23)) 


HADITS KE-1509 


dag IE الله‎ konjuk ما‎ 
é ق مک‎ 


enop 


كن يرب 
(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: 58 باب الجعد) 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa‏ 


rambut Nabi 4 menjuntai sampai ke kedua 
bahu beliau. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” (77), Bab: Kusut 


"3 : maksudnya uban di rambut beliau, 


2225): badal dari ,بياضا‎ anfagah adalah bagian 
di antara dagu dan bibir bawah, baik ada 
bulunya ataupun tidak, bulunya juga disebut 
anfagah. 


HADITS KE-1512 


Z مهو‎ 34 
. 


JÚ عَنْهُ‎ ANI رَضَِ‎ Lisa 


وه و 
z &‏ 


Gl sas = NONG 


. 
اث 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب المناقب: r‏ باب صفة البي صل 
الله عليه وسلم) 


Abu Juhaifah æ: berkata, “Aku melihat Nabi 
3#, dan Al-Hasan mirip dengan beliau.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi 46 (23)) 
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(68)) 


AS يَطْرِبٌ‎ : Ketika terjuntai, rambut beliau 


hampir menyentuh kedua pundak beliau. 


UBAN RASULULLAH 
HADITS KE-1510 


(أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: 37 باب ما يذكر في الشيب) 


- 
a 


Muhammad bin Sirin berkata, ”Aku bertanya 
kepada Anas, “Apakah Nabi #& pernah 
menyemir rambutnya? Dia menjawab, 
(Rambut) beliau tidak sampai beruban, 
kecuali sedikit.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pakaian” 
Tentang uban (66)) 


(77), Bab: 


Penjelasan 


ási: Hamzah istifham istikhbari, maksudnya 
apakah beliau mengecat jenggot beliau? 


dari apapun yang mencederainya, laksana 
menjaga dokumen penting dengan stempel. 


55 : Jamaknya azrar, yaitu sesuatu yang 
dipasang pada tali. Ibnu Atsir menjelaskan, 
zirr adalah sesuatu yang digunakan untuk 
mengikat tirai kamar pengantin. 


isdi : Rumah berbentuk seperti kubah 
dengan tali-tali besar. 


CIRI NABI 35 SAAT DIUTUS SEBAGAI 
NABI 


HADITS KE-1514 


kê GP یِف‎ Ma بن‎ ui حَدِيْتُ‎ - 4 
لَيْسَ‎ Ga رَبْعَة مِنَ‎ S5 JB A و‎ KIE الله‎ 
ash i Log i ia V3 Jas 
Peri gel 
عَشْرَ‎ KU SIS عَلَيْهِ وَهُوَ ابْنُ أَرْبَعِينَ‎ Jl 
عَشْرَ سِنِينَ وَلَيْسَ‎ End AS Sisa 
ASAE arka ng سد‎ 


ا البخاري في: ١‏ كتاب المناقب: SY‏ صفة البى صل 
الله عليه (og‏ 


Anas bin Malik & sedang menceritakan 
sifat-sifat Nabi 5. Katanya, “Beliau adalah 
seorang laki-laki dari suatu kaum yang sedang 
tingginya, tidak tinggi dan juga tidak pendek. 
Kulitnya terang tidak terlalu putih dan tidak 
pula terlalu kecoklatan. Rambut beliau tidak 
terlalu keriting dan tidak lurus. Kepada beliau 
diturunkan wahyu saat usia beliau 40 tahun 
lalu menetap di Mekah selama sepuluh tahun? 


8 Yang benar, beliau tinggal di Mekah selama 13 tahun, 
tapi hanya menerima wahyu selama sepuluh tahun. 
Beliau mulai menerima wahyu dua tahun setengah 
setelah diangkat menjadi Rasul. Diawali pada enam bulan 
pertama beliau hanya bermimpi yang benar. Jadi, praktis 
di tiga tahun pertama beliau belum menerima wahyu. 


PENETAPAN CIRI-CIRI KHATAM (CAP) 
KENABIAN YANG ADA PADA DIRI 
RASULULLAH 


HADITS KE-1513 


Bull as - ۳‏ بن يَزِيْدَ S3 JG‏ بي 
da EN ale Je Ie‏ 


Eh JES يي‎ g a Ha 


P Wp 
jsd wi سفية‎ CAS ان‎ era SE ِل‎ E 
باب استعمال فضل وضوء‎ t (أخرجه البخاري في: ۽ كتاب الوضوء:‎ 

الناس) 


As-Sa'ib bin Yazid berkata, “Bibiku pergi 
menemui Nabi 4 bersamaku, lalu ia berkata, 
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya putra 
saudara perempuanku ini sedang sakit. 
Maka Nabi #& mengusap kepalaku dan 
memohonkan keberkahan untukku. Kemudian 
beliau berwudhu dan aku pun minum dari 
sisa air wudhunya. Kemudian aku berdiri di 
belakangnya hingga aku melihat ada tanda 
kenabian sebesar telur burung di antara dua 
pundaknya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Menggunakan sisa wudhu orang lain (40)) ' 


5 : Sakit. Orang Arab menyebut penyakit 
apapun waja’. 

8,5, : Air yang menetes dari bagian-bagian 
tubuh beliau. 

5S SE : Khatim adalah fa'il dari kata khatm, 
artinya menyempurnakan dan sampai batas 
akhir, sementara khatam artinya stempel. 
Maknanya, sesuatu yang menunjukkan 
tidak ada lagi nabi setelah beliau. Hadits 
ini menunjukkan, nubuwah Nabi 4 dijaga 
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kesepuluh. Seperti diketahui, wahyu pada 
mulanya terhenti selama dua setengah tahun, 
dan pada mulanya beliau bertahan enam 
bulan hanya mendapatkan impian-impian 
yang baik, dan selama tiga tahun berikutnya, 
beliau tidak mendapat wahyu sama sekali. 


USIA BELIAU SAAT MENINGGAL DUNIA 
HADITS KE-1515 
le صن الله‎ GAN g á EA - 6 
bai 98 لم وي وَهُوَ ابن‎ 
المناقب: 15 باب وفاة البي صل الله‎ AS 7١ (أخرجه البخاري في:‎ 
عليه وسلم)‎ 


Diriwayatkan dari Aisyah @ bahwa Nabi 15 
meninggal dunia dalam usia 63 tahun.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Budi Pekerti” (61), Bab: 
Wafat Nabi šë (23) 


BERAPA LAMA NABI MENETAP اط‎ 
MEKAH DAN MADINAH? 


HADITS KE-1516 
KG JG ابن عبایں»‎ Dra — NON 


$ EK aa A) صل الله‎ 
Setia SI وَهُوَابْنُ‎ 

(أخرجه البخاري في: w‏ كتاب مناقب الأنصار: ١١‏ باب هجرة البي 
صل الله عليه وسلم وأصحابه إلى المدينة) 


- 
à 


ثلاث 


Ibnu Abbas & berkata, “Rasulullah 35 tinggal 
di Mekah selama 13 tahun (sejak menerima 
wahyu) dan beliau wafat dalam usia 63 
tahun.” 
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kemudian diberikan wahyu lagi dan menetap 
di Madinah selama sepuluh tahun. Lalu beliau 
meninggal dunia dan rambut dan jenggotnya 
tidak ada uban lebih dari 20 helai.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi :& (23)) 


AR 


: Tingginya sedang, tidak jangkung dan 
tidak pendek, kata ini diberi berbentuk 
mu`annats karena sosok beliau adalah nafs 
(jiwa). 


os ss : Putih kemerahan, isyrab adalah 
campuran satu warna dengan warna lain, 
seakan masing-masing dari kedua warna 
tersebut saling berpadu, 3:4 مَشْرْبٌ‎ SG (putih 
kemerahan), ini jika disebut tanpa tasydid 
(musyrab), sementara jika dengan tasydid 
(musyarrab) berarti untuk memperbanyak 
dan melebihkan, dengan demikian o% as! 
artinya warna kulit beliau adalah warna kulit 
terbaik. 


AE : Tidak terlalu putih seperti warna kapur, 
warna kulit terlalu putih seperti ini tidak 
enak dipandang, dan mungkin orang yang 
memandang mengiranya sopak. 


fl : Sangat coklat, kulit Nabi # putih 
bercampur coklat. Orang Arab menyebut 
orang yang berkulit putih bercampur coklat 
dengan sebutan asmar. 

a4 : Berambut ikal, kebalikan dari rambut 
lurus, Ék; : Sangat ikal. Dijelaskan dalam At- 
Tahdzib, guthath adalah rambut orang negro. 
Jî : Dari kata yw artinya rambut lurus, 
kebalikan dari rambut ikal, maksudnya 
pertengahan antara ikal dan lurus. 

Jas : Ibnu Atsir menjelaskan, maksudnya 
tidak terlalu ikal dan tidak terlalu lurus, tapi 
pertengahan di antara keduanya. 

sia Jk due gê KD SM : Yang benar, Nabi 
35 berada Ti Me Makkah selama tigabelas tahun, 
namun baru mendapat wahyu pada tahun 


Karena beliau datang setelah para nabi,‏ : الْعَاتِبُ 
sehingga tidak ada lagi nabi setelah beliau.‏ 


ILMU BELIAU DAN RASA TAKUTNYA 
KEPADA ALLAH 


HADITS KE-1518 


قَالَتُ: صَنَعَ التي صل الله 


PLAN ذ فيه‎ GAS ALA da عليه‎ 
Sas عي‎ yana 


Jb Sa‏ ما بال gé SA atasi‏ الشَّيْءِ 
Kasa‏ 


لل ألم يلوت 
(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ۷۲ باب من لم يواجه الناس 
بالعتاب) 


Z go 


A مم‎ g 
حَدِيث عاش‎ — NOVA 


r 


iao 


Aisyah berkata, “Rasulullah 4 pernah berbuat 
sesuatu dan mengizinkan orang-orang untuk 
melakukannya, tiba-tiba ada beberapa 
orang shahabat yang mengingkarinya (tidak 
mau menerimanya)) Ketika berita itu sampai 
kepada Nabi # maka beliau berkhotbah. 
Setelah memuji Allah, beliau bersabda, “Apa 
alasan mereka itu mengingkari sesuatu yang 
aku perbuat? Demi Allah, aku adalah manusia 
yang paling mengenal Allah dan paling takut 
kepada-Nya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: Tidak 
menghadapi manusia dengan cercaan (72)) 


: Rukhshah dalam suatu hal adalah 
kebalikan dari sikap mempersulit. 


Sez Je 


mereka menghindarkan‏ 33 عله قوم 
diri dari sesuatu itu. Imam An-Nawawi‏ 
menjelaskan dalam Syarh Muslim, hadits‏ 
ini mendorong untuk meneladani Nabi‏ 


———— من أ ع ع ان عاص مه 


#5 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak Terpuji 
orang-orang Anshar” (63), Bab: hijrah Nabi & 
dan para sahabatnya ke Madinah (14)) 


NAMA-NAMA NABI 35 


HADITS KE-1517 


ذو سمهو 


عله 


jp Siah - ۷‏ بن paka‏ رضي الله عن 
سول الله bo‏ الله 
Sa‏ 


aa LA Yekan age 5 قَالَ: قال‎ 
يَئْحُو‎ Sa guii Gi; azi, محمد‎ di Aa 


Na) Berga ilah ga 
= الْعَاقِبُ‎ Ur g 
المناقب: ۱۷ باب ما جاء في أسماء‎ AS 7١ (أخرجه البخاري في:‎ 
رسول الله صلى الله عليه وسلم)‎ 


Jubair bin Muth'im as meriwayatkan bahwa 
Nabi #4 bersabda, "Aku memiliki lima nama. 
Aku adalah (1)) Muhammad, (2)) Ahmad, (3)) 
aku juga Al-Mahiy (penghapus), maksudnya 
Allah menghapuskan kekafiran melalui 
perantaraanku, (4)) Aku juga Al-Hasyir 
(penghimpun), maksudnya manusia akan 
berhimpun di bawah kakiku, dan aku juga 
(5) Al-“Agib, yang artinya tidak ada seorang 
Nabi pun sepeninggailku.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tentang nama-nama Rasulullah 3 (17)) 


dea 


وم 


شِرٌ Ga‏ ڪشر 


3 


: Isim ma'ful berasal dari sifat Sebagai 
bentuk sikap optimis bahwa kelak akan 
banyak pujian tertuju kepadanya, karena 
menurut etimologi, Muhammad artinya 
orang yang terus mendapat pujian. 

4#: Berasal dari sifat, artinya paling terpuji, 
maksudnya beliau paling memuji Rabb di 
antara para pemuji, ini adalah pola kata yang 
mengisyaratkan mencapai puncak sesuatu, 
tidak ada lagi batasan setelah itu. 
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ya Dan Saya Í Adi Nia 
Sa قل انق‎ da ل ال‎ 
w JI sad يرج إلى‎ SAI الحبين‎ 
o 
بين‎ AB فِيمَا‎ ISA قى‎ aah لا‎ 3 


(أخرجهما البخاري في: tr‏ کتاب المساقاة: 1 باب e‏ 


Abdullah bin Zubair ١ menceritakan 
bahwa ada seorang dari kalangan Anshar 
bersengketa dengan Zubair di hadapan 
Nabi # tentang aliran air di daerah Al-Harrah 
yang mereka gunakan untuk menyirami 
pepohonan kurma. Orang Anshar tersebut 
berkata, “Bukalah air agar bisa mengalir!” 
Zubair menolaknya lalu keduanya bertengkar 
di hadapan Nabi. Maka Rasulullah 3% 
berkata kepada Zubair, “Wahai Zubair, 
airilah tanamanmu kemudian biarkan air 
itu mengalir ke tetanggamu.” Maka orang 
Anshar itu marah seraya berkata, "Tentu saja 
kamu bela dia karena dia putra bibimu." 


Maka wajah Rasulullah memerah kemudian 
berkata, “Wahai Zubair, airilah kemudian 
bendungiah hingga air itu sampai penuh. 


Zubair berkata, 'Demi Allah, sungguh saya 
menyangka ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan hal itu: 'Demi Rabbmu, tidaklah 
mereka  diannggap beriman sampai 
mereka bersedia menjadikan dirimu (wahai 
Muhammad) sebagai hakim atas setiap 
perkara yang mereka perselisihkan' (An-Nisa: 
64))" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengairan” (42), Bab: 
Menutup sungai-sungai (6)) 
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san Ge: Jamak Tah mengikuti polakata bahr, 
juga dijamakkan « Gx kata ini dikaitkan pada 
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bi‏ رَجُلاً مِنَ FS KAS JAN‏ عِنْدَ 


larangan terlalu memperdalam ibadah,‏ ,وه 
celaan menghindarkan diri dari hal mubah‏ 
karena meragukan ke-mubah-annya. Juga‏ 
menunjukkan berperilaku baik dengan‏ 
menyampaikan dukungan atau pengingkaran‏ 
di tengah kerumunan tanpa menyebut‏ 
pelaku secara spesifik, dengan mengatakan,‏ 
“Ada apa dengan kaum-kaum,” atau kata-‏ 
kata serupa lainnya. Juga menunjukkan,‏ 
mendekatkan diri kepada Allah menjadi‏ 
sebab bertambahnya pengetahuan tentang‏ 
Allah dan semakin takut kepada-Nya. Terkait‏ 
sabda beliau, “Demi Allah, aku paling‏ 
mengetahui Allah di antara mereka, dan‏ 
paling takut di antara mereka,” maknanya,‏ 
mereka mengira keengganan mereka untuk‏ 
melakukan sesuatu yang aku lakukan,‏ 
dikiranya lebih mendekatkan mereka kepada‏ 
Allah dan apa yang aku lakukan tidak seperti‏ 
itu. Dugaan mereka tidak benar, tapi aku‏ 
yang paling mengetahui Allah di antara‏ 
mereka dan yang paling takut kepada-Nya.‏ 
Mendekatkan diri kepada Allah dan takut‏ 
kepada-Nya hanya berdasarkan apa yang aku‏ 
perintahkan, bukan karena hayalan-hayalan‏ 
jiwa, ataupun memaksakan diri melakukan‏ 
amalan-amalan yang tidak aku perintahkan.‏ 


WAJIB TAAT KEPADA NABI į% 


HADITS KE-1519 


Kk 


a BAN gi Mae bas - ۱104 


| لبر عند اليج صل 
الله ag aé‏ “ في شرا الحرَة التي WII‏ 7 
sie denda Sa JUS KE‏ 
aii‏ عِنْدَ التي صل الله JUS lag adi‏ 


G gal EP da KIS AN ko الله‎ Oya 


(أخرجهما البخاري في: ؟؛ كتاب المساقاة: ٠‏ باب سر الأنهار) 


Az-Zubair berkata, “Sungguh, aku kira ayat ini 
turun berkenaan dengan peristiwa itu: 


‘Maka demi Rabbmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara 
yang mereka perselisihkan....” (An-Nisa' : 65) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Pengairan” (42), Bab: 
Menutup sungai-sungai (6)) 
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A3: Terkaitapa yang mereka perselisihkan 
dan apa yang tidak jelas, seperti kata syajar 
(pohon) karena ranting-rantingnya saling 


merasuk satu sama lain. 


HADITS KE-1521 


- 


al y aaa حَدِيْتُ‎ - 5 


AN‏ عَلَيْهِ EET y A‏ الْمُسْلِميْنَ جُرْمًا 
من سال عن ٿيٰء لم A‏ حرم ين HE Jl‏ 


(أخرجه البخاري في: 41 كتاب الاعتصام: ٣‏ باب ما يڪره من كثرة 
السؤال وتحكلف ما لا يعنيه) 


Sa'd bin Abu Wagash meriwayatkan bahwa 
Nabi : bersabda, “Kaum muslimin yang 
paling besar dosanya adalah yang bertanya 
tentang sesuatu, lantas sesuatu tersebut 
diharamkan karena pertanyaannya, padahal 
sebelumnya tidak diharamkan." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Penjagaan" (96), Bab: Hal 


yang dibenci dari banyak bertanya terhadap 
sesuatu yang tidak bermanfaat baginya (3)) 


ús: Dosa. Imam Al-Oasthalani menjelaskan, 
pertanyaannya, meski di dalam dirinya tidak 


hurrah karena berada di sana, hurrah adalah 
sebuah kawasan ternama di Madinah, makna 
aslinya adalah tanah rata dipenuhi bebatuan 
hitam, dan yang dimaksud di sini adalah 
aliran-aliran air. 

Ad GS: Melepaskan aliran air. 

AG, isim dari kata ini adalah‏ الل dah esd‏ سق 
suqya. Yang lain menyatakan, :& digunakan‏ 
untuk tanah milik bersama, #&:! digunakan‏ 
untuk hewan dan tanah milik sendiri.‏ 

656 أَنْ‎ : Engkau putuskan baginya untuk 
didahulukan dan dikuatkan karena dia adalah 
sepupumu. | 
955 : Wajah Nabi # memerah karena 
marah lantaran kesucian-kesucian nubuwah 
dilanggar dan memperburuk kata-kata orang 
tersebut. 


css: Tahanlah dirimu, jangan mengalirkan | 
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air (ke ladang milik salah seorang Anshar yang 
bersengketa dengan Abdullah bin Zubair). 
& & : Hingga menjadi air. 

538 : Sesuatu seperti dinding yang dipasang 
di antara aliran-aliran air ladang kurma, atau 
sekat-sekat yang menahan air. Ibnu Atsir 
menjelaskan, maksudnya adalah bendungan 
yang dipasang di sekitarladang seperti dinding. 
Al-Qurthubi menjelaskan, maksudnya air 
sampai ke akar-akar pohon kurma. Imam An- 
Nawawi menjelaskan dalam Syarh Muslim; 
ulama membatasi, air di ladang setinggi mata 
kaki orang dewasa. Pemilik ladang pertama 
boleh menahan air hingga batasan ini, setelah 
itu dialirkan ke ladang di bawahnya. 


voc:‏ قَقَالَ SS‏ الله sdh DAS GI‏ الاي 
ISA SINI SW Na‏ 


ran „o 2 
. 


yang jika diterangkan kepadamu akan 
menyusahkan kamu (12)) 


Sa 


yó $: Andai kalian mengetahui keagungan 
Allah, kerasnya hukuman Allah, siksaan para 
penjahat, dan huru-hara hari kiamat yang 
menakutkan. 

Gs£ : Suara tangisan kencang yang keluar dari 
dada, namun lebih rendah dari suara ratapan 
disertai tangisan. 


HADITS KE-1523 


AMA عَنْهُ قَالَ:‎ AM ای رَضِيَ‎ ésa - ٠660 
jai Ga kag aké الله‎ fo الله‎ Ja 
قَقَالَ: ل أا‎ ed 


تسالوني 
ya‏ عَنْ LP deh‏ َجَعَلْتُ En ÈS‏ 


Gp ganti day a 35 
IE AB ERA EI at js 
das USS BS JB gl الله مَنْ‎ Is يا‎ 
Ka يئه‎ PLAN G5 d Ga; Ji 
JAN ge a 333 Yeni dag ala صل الله‎ 
abu ea الله‎ ko الله‎ Ja JÊG 
gêng in الق ليزم ق َه صرت لي‎ ji 

ah &‏ وَرَاءَ ا لاط 


(أخرجه البخاري في: ۸٠‏ كتاب الدعوات: ro‏ باب التعوذ من الفتن) 


Anas bin Malik a menuturkan bahwa 
para shahabat banyak bertanya kepada 
Rasulullah #& sehingga mereka setengah 
memaksa dengan pertanyaan-pertanyaan 
itu. Maka beliau marah dan langsung naik 
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terdapat dosa apa lagi dosa besar, namun 
ia menjadi penyebab sesuatu yang mubah 
diharamkan, hal ini menjadi kejahatan paling 
besar baginya, karena ia membuat seluruh 
kaum muslimin kesulitan. 


HADITS KE-1522 
<k Je AS الله‎ G2 sat bas — Nett 


. Ear? or. و‎ 03x 


La dag adi سول الله صل الله‎ 
Bass غلم‎ u لو تَعْلَمُونَ‎ a 
5 Ga ASS لا وكيم كا قل‎ 
Ie aah وج‎ Alan sda : الله صل اللّهُ ع‎ 
SI aya Ra ER al ia jis SÊ 


IX Ò gii: 3217659)‏ نَسؤْكُمْ) 
(أخرجه البخاري في: 0 كتاب العفسير: ه سورة المائدة: W‏ باب لا 
تسألوا عن أشياء إن تبدلكم تسؤكم) 


Anas & berkata, “Rasulullah يه‎ berkhotbah 
dengan khotbah yang belum pernah 
aku dengar sebelumnya. Beliau berkata, 
"Seandainya kalian mengetahui apa yang 
aku ketahui maka kalian pasti akan sedikit 
tertawa dan banyak menangis.” Anas 
melanjutkan, “Para shahabat Rasulullah 35 
kemudian menutupi wajah mereka sambil 
menangis tersedu-sedu. Setelah itu, seorang 
lelaki bertanya, “Siapakah ayah saya? Beliau 
menjawab, 'Ayahmu adalah si fulan.” Maka, 
turunlah ayat berikut ini, 'Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu bertanya 
tentang segala sesuatu yang apabila 
dijelaskan kepadamu maka hal itu akan 
memberatkanmu." (AS. Al-Maa'idah: 101) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: 
Al Maidah (5) Bab: janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal 


Čatas [d 


مَنْ أي قَالَ: iya JÊG AT AGS A12 pi‏ أب يَا 
Jaa‏ الله مَل ُو pa‏ مو Sa‏ 
BUS‏ وَجْههء G JB‏ رَسُول الله إن َوب إلى 


(أخرجه البخاري في: ٣‏ كتاب العلم: CA‏ باب الغضب في الموعظة 
والتعليم إذا رأى ما يڪره) 


Abu Musa meriwayatkan bahwa Nabi & 
pernah ditanya tentang sesuatu yang beliau 
tidak suka. Ketika terus ditanya, beliau 
marah lalu berkata kepada orang-orang, 
"Bertanyalah kepadaku sesuka kalian." Maka 
seseorang bertanya, “Siapakah bapakku?” 
Beliau menjawab, “Bapakmu adalah 
Hudzafah.” Yang lain bertanya, “Siapakah 
bapakku, wahai Rasulullah 45?” “Bapakmu 
Salim, sahaya Syaibah.” 


Ketika Umar melihat apa yang ada pada 
wajah beliau, dia segera berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami bertobat kepada Allah ' aa.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Ilmu” (3), Bab: Marah 
pada saat memberi nasehat dan mengajar 
ketika melihat sesuatu yang dibenci (28)) 


KAS : Beliau tidak menyukainya karena 
mungkin menyebabkan diharamkannya 
sesuatu bagi kaum muslimin sehingga 
mempersulit mereka, atau hal lain, beliau 
marah karena mereka terlalu mempersulit 
dalam bertanya dan memaksakan diri untuk 
sesuatu yang tidak penting. 

JS ad, : Kami bertobat kepada Allah 
dari apa yang Pesat ang amarah-Nya. 
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mimbar sambil bersabda, “Mulai hari ini 
janganlah kalian menanyakan sesuatu, 
kecuali aku telah menjelaskannya.” 


Lantas aku melihat kanan-kiri, ternyata 
setiap orang menutupi kepalanya dengan 
pakaiannya sambil menangis. Tiba-tiba ada 
seseorang yang jika bertengkar, ia biasa 
dipanggil dengan selain ayahnya. Orang 
itu berkata, “Wahai Nabi Allah, siapakah 
ayahku?” Beliau menjawab, “Ayahmu adalah 
Hudzafah." 


Umar pun bergegas mengucapkan: 


` “Kami rida Allah sebagai Rabb, Islam sebagai 
agama, dan Muhammad sebagai utusan, 
kami berlindung kepada Allah dari fitnah.” 


Lantas Rasulullah bersabda, “Aku belum 
pernah melihat keburukan dan kebaikan sama 
sekali seperti hari ini, sebab hari ini neraka 
dan surga digambarkan bagiku hingga aku 
melihat keduanya di balik dinding ini." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa-doa” (80), Bab: 
Berlindung dari fitnah (35)) 


5 
LES 


sisi : Tanyalah dia secara mendetail, atau 
desaklah dia dengan pertanyaan-pertanyaan. 
9 : Bertikai. 

«£3 : Mengakui nasab. 

Ba ig i 
ااا‎ s55 : Dinding mihrab beliau laksana 


pantulan bayangan obyek di cermin, sehingga 
beliau melihat apapun yang ada di dalamnya. 


$ مَا‎ Hari seperti hari ini. 


HADITS KE-1524 


J8 Sp gi Ega - 4‏ سیل GA‏ صل 
AA AA NAN‏ 


ASA AE Ira ga JBS at 


ws, dan para nabi adalah saudara (dari 
keturunan) satu ayah, sedangkan antara aku 
dan dia (Isa) tidak ada nabi.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi" (60), Bab: 
Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al 
Quran (48)) 


Penjelasan 


coc... 
eror 


Er الئاس بِعِيْسَى اب‎ dst sÍ : Sebab, Isa 
menyampaikan kabar gembira kedatanganku 
sebelum aku diutus, membuka jalan bagi 
kaidah-kaidah agamaku di akhir zaman, 
mengikuti syariatku, membela agamaku, 
seakan kami berdua sama. 

pé : Ña artinya madu (istri kedua dan 
seterusnya), berasal dari kata ji, maksudnya 
di sini adalah tegukan kedua setelah tegukan 
pertama, seakan suami meminum dari istri 
kedua setelah meminum dari istri pertama. 


y5 Ss adalah anak-anak dari beberapa istri 
dari seorang suami (saudara-saudara seayah 
lain ibu). Maksudnya, asal usul agama para 
nabi sama meski cabangan mereka berbeda. 
Mereka sama dari sisi akidah yang disebut 
ushuluddin seperti tauhid, namun berbeda 
dari sisi furu' yaitu fikih. 


HADITS KE-1527 


رضي الله عَنْهُ قَالَ: سمه سمعث 
Seria ga‏ 


= 
2 
A‏ هس ت 


يو A‏ فيستهل 
kah gan‏ 


eat, LA -30‏ - 
عِيذها بك وذريتها مِن 


lega NON‏ هُرَيرَةٌ 
رَسول 
Gi SELANG Sa gi‏ 
ضارا مِنْ مَس WBEM‏ غَيْرَ 
ثم يمول أبو Tap‏ (إذ 

(el الشيظانِ‎ 

(أخرجه البخاري في: T‏ كتاب الأنبياء: ٤٤‏ باب قول الله تعالى واذكر 
في الكتاب مريم) 


3. 23 


| 


Karena dialah yang memberi kabar gembira akan- 
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KEUTAMAAN MELIHAT NABI & 
DAN BERANGAN-ANGAN UNTUK ITU 


HADITS KE-1525 


GI عَنْهُ عن‎ AN 


0 


ردي 


a” s 


isah al حَدِيْتُ‎ voto 


gai ڪل‎ a قال:‎ dag صل الله عليه‎ 
se 2, sat o < 35 o > NA 
da مِنْ أنْ يَكُونَ‎ ad CE II SN ba 
ala alal 

(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ٠٠‏ باب علامات الدبوة في 
الإسلام) 


Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi 3% 
yang bersabda, “Sungguh pasti akan datang 
kepada salah seorang dari kalian suatu 
zaman yang ketika itu ia menganggap dapat 
melihatku adalah lebih dicintainya daripada 
dia memiliki seperti keluarga dan hartanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (35)) 


KEUTAMAAN NABI ISA 3: 


HADITS KE-1526 


30. 
. 


JB عَنْهُ‎ AU رَضِيَ‎ gagh al حَدِيْتٌ‎ - 5 


تيفك رول لله صل اله علب وتم Sa‏ 
أن Jai‏ الَا ابن SE GT caya‏ 
ليس بيني وبيته Cap‏ 

(أخرجه البخاري في؛ AST‏ الأنبياء: ۸ پاب IS,‏ الكتاب مريم) 


Abu Hurairah بع‎ berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah #& bersabda, ‘Aku adalah orang 
yang paling dekat? dengan Ibnu Maryam (Isa) 


9 
kedatanganku sebelum aku diutus, membangun pokok- 
pokok ajaranku di akhir zaman, mengikuti syariatku dan 
menolong din-ku. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 


“Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al 


Quran (48)) 


4 ¿4T : Aku membenarkan orang yang 
bersumpah dengan menyebut nama Allah. 


KEUTAMAAN KEKASIH ALLAH, NABI 
IBRAHIM g% 


HADITS KE-1529 


Sa AN Sa حَدِيْتُ أي‎ vera 
eala GA : alaga aie الله‎ bo اللّه‎ Ja 
pa á سَنَةٌ‎ Gas byah 385 all عَلَيْهِ‎ 

(أخرجه البخاري في: T‏ كتاب الأنبياء: ۸ باب قول الله تعالى: واتخذ 
الله إبراهيم خليلاً) 


Abu Hurairah aa meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 344 bersabda, “Nabi Ibrahim 1x 
dikhitan saat beliau berusia 80 tahun dengan 
menggunakan kapak." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Dan Allah mengambil 
Ibrahim menjadi kekasih-Nya” (8)) 


aa ai Penjelasan -- -------------‏ ات هاده 
(33X : Sebuah wilayah di Syam, atau pisau‏ 
kecil.‏ 

HADITS KE-1530 
Jai, الله عَنْهُ أنَّ‎ G25 iR alias 5. — yoy: 
BA GI 3 JG اله صل الله ع عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ 
BERUS 


Abu Hurairah x berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah 35. bersabda, ‘Tidak ada seorang 
pun dari anak keturunan Adam yang dilahirkan 
kecuali dia disentuh oleh setan saat dilahirkan. 
Maka dia akan berteriak (menangis dengan 
keras) karena sentuhan setan tersebut kecuali 
Maryam dan anaknya.” 


Kemudian Abu Hurairah & membaca firman 
Allah, “... Dan aku memohon perlindungan 
kepada-Mu, ya Allah untuknya (Maryam) 
dan untuk anak keturunannya dari setan yang 
terketuk.” (Ali Imran : 36) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Dan ceritakanlah (kisah) 
Maryam di dalam Al Quran” (48)) 


Penjelasan ---------------‏ ممعم ممه ممه ممه 
jes : Bayi mengeluarkan suara keras saat‏ 
lahir. |‏ 
Ditolak.‏ : 231“ 


HADITS KE-1528 


6و 2 يأو e‏ 


SAN عن الي صل‎ i Aalia- 10۸ 
Ji انرق‎ as ea 
JS لا لَه إلا هُوَ‎ Sa 


UN Áy Ei: gase 


ركه 


Sial لَه‎ 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأنبياء: 4۸ باب واذكر في الكتاب مريم) 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi #4 
yang besabda, “Nabi Isa نجه‎ melihat ada 
seorang sedang mencuri lalu dia bertanya 
kepadanya, “Apakah kamu mencuri?” Orang 
itu menjawab, “Tidak, demi Allah yang tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia.’ 
Maka Isa berkata, “Aku beriman kepada Allah 
dan aku dustakan (penglihatan) mataku.” . 


maksudnya kami sama-sama tidak ragu. Az- 
Zarkasyi menyatakan, “Inilah bagian terbaik 
yang disarikan dari hadits.” 

aab 5253 إل‎ : Kepada Allah Ta'ala. 

Tentu aku segera memenuhi‏ : لَأَجَبْتُ اللا 
panggilan untuk keluar dari penjara dan‏ 
tentu aku perlu menyampaikan tuntutan‏ 
pembebasan. Al-Gasthalani menjelaskan,‏ 
Muhyissunnah menyatakan, Nabi 35‏ 
menyebut Yusuf sebagai sosok yang sabar‏ 
karena tidak buru-buru ingin dikeluarkan‏ 
dari penjara ketika utusan raja datang‏ 
kepadanya, tidak seperti penjahat ketika‏ 
mendapat ampunan, meski Yusuf sudah‏ 
mendekam lama di dalam penjara, bahkan‏ 
yang ia katakan adalah, “Kembalilah‏ 
kepada tuanmu dan tanyakan kepadanya‏ 
bagaimana halnya perempuan-perempuan‏ 
yang telah melukai tangannya.” (Yûsuf:‏ 
Yusuf bermaksud menegakkan hujah‏ )50 
terkait sikap mereka yang memenjarakannya‏ 
secara zalim. Nabi 4% mengatakan seperti itu‏ 
sebagai bentuk sikap tawadhu', bukannya‏ 
beliau langsung meminta keluar andai beliau‏ 
menempati posisi Yusuf. Sikap tawadhu'‏ 
tidak mengecilkan orang besar, tidak‏ 
merendahkan orang yang memiliki derajat‏ 
tinggi, dan tidak membatalkan hak orang‏ 
yang punya hak. Bahkan, sikap tawadhu'‏ 
memberikan keutamaan, kemuliaan, dan‏ 
keluhuran pada seseorang.‏ 


HADITS KE-1531 


mental PAL APA حَدِيْتُ أي هْرَيْرَةَ‎ — Nom 
ف‎ ya g5 SS SM Y عَلَيْهِ السلا‎ 
aia Jis (beka YAH ه عَرَّوَجََّ‎ Woh 


PENA AA (IKA 
Aki HAN Sa LE ل‎ 


In” 


3 
إِنَّ Ep‏ يَجُلاً مَعَهُ 
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CA Iz asa ya ن ياو لل‎ 366 

gí ت‎ SN Aug sad 
باب قوله عز وجل:‎ ١١ كتاب الأنبياء:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
ونبئهم عن ضيف إبراهيم)‎ 


Abu Hurairah as meriwayatkan dari Rasulullah 
$$ yang bersabda, “Kita lebih patut untuk 
ragu dibanding Ibrahim ketika dia berkata, 
‘Ya Rabbku, tunjukkan kepadaku bagaimana 
caranya Engkau menghidupkan makhluk 
yang sudah mati’ Lalu Allah berfirman, 
“Apakah kamu tidak beriman (belum yakin)? 
Ibrahim berkata, ‘Aku telah meyakininya 
akan tetapi untuk memantapkan hatiku.' 


Dan semoga Allah merahmati Nabi Luth %2% 
yang telah berlindung kepada keluarga yang 
kuat. Dan seandainya aku dipenjara dan 
mendekam di dalamnya dalam masa tertentu 
sebagaimana yang dialami Nabi Yusuf 
RS tentu aku sudah bersegera memenuhi 
permintaan (orang yang akan membebaskan 
aku))" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (60), Bab: 
Firman Allah ‘Azza wajalla: "Dan kabarkanlah 
kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim” 


(11)) 


Penjelasan 
sei) من‎ LL gaf S$ : Al-Oasthalani menukil 
dari Az-Zarkasyi, pemilik kitab Al-Amtsâl 
As-S@'irah menyebutkan, pola afalu dalam 
bahasa juga digunakan untuk menafikan 
makna pada dua hal yang diperbandingkan, 
contoh; a55 مِنْ‎ 3 Su maksudnya keduanya 
sama-sama tidak baik, seperti disebut dalam 
firman Allah sa; (63 655 ¿i yn (أَهُمْ‎ yaitu kedua 
golongan ini sama-sama tidak baik. Dengan 
demikian, makna sabda Nabi #g di atas adalah 
“Kami berhak untuk ragu daripada Ibrahim," 


orang beriman di muka bumi ini kecuali aku 
dan kamu dan orang ini bertanya kepadaku 
lalu aku beritahu bahwa kamu adalah 
saudari perempuanku maka janganlah kamu 
mendustakan aku.' Sarah pun dikirim kepada 
raja. 

Setelah Sarah menemui raja, raja itu rupanya 
ingin menyentuhnya dengan tangannya, 
namun tiba-tiba tangannya lumpuh. Maka 
raja berkata, 'Berdoalah kepada Allah dan 
aku tidak akan mengganggu kamu.' Maka 
Sarah berdoa sehingga tangan raja bisa 
kembali seperti semula. Kemudian raja 
ingin menyentuh Sarah untuk kedua kalinya, 
namun tangannya tiba-tiba lumpuh bahkan 
kelumpuhannya lebih parah sehingga raja 
memohon, ‘Berdoalah kepada Allah dan aku 
tidak akan mengganggumu lagi.’ Tangan raja 
pun sembuh. Kemudian raja memanggil para 
pembantunya seraya berkata, "Sungguh yang 
kalian bawa kepadaku ini bukan manusia, 
tapi setan.” 


Akhirnya Sarah dihadiahi Hajar (sebagai 
pelayannya)) Kemudian dia pulang dan 
mendapatkan Ibrahim sedang shalat maka 
dia memberi isyarat dengan tangannya 
(yang inti pesannya: “Tunggu sebentar.) 
Sarah berkata, “Allah telah membalikkan 
tipu daya orang kafir atau fajir ke lehernya. 
Bahkan, aku diberi pelayan Hajar ini.” 


Abu Hurairah ag berkata, “Itulah ibu kalian 
(bangsa Arab), wahai Bani Ma'is-Sama'" 
(anak keturunan air langit))”!! 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Dan Allah mengambil 
Ibrahim menjadi kekasih-Nya” (8)) 


Bani Ma'is-Sama' (anak air langit) merupakan julukan 
orang-orang arab yang hidup dari padang gembalaan dan 
lembah yang tumbuh karena air hujan. 

Imam Nawawi berkata dalam Syarh Muslim, "Dalam hadits 
tersebut terdapat beberapa point pembahasan di antaranya 
ialah, dua mukjizat Nabi Musa yang sangat jelas: Pertama, 
batu yang berjalan membawa bajunya ke kerumunan bani 


Israil. Kedua, bekas yang menempel pada batu. 
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GIS cah) JG أَحْسَن الاس‎ iya Sal 
BU قَالَ: يا‎ Gb Kn 5a 


8 43 8 .6 او سا 
رض مؤيِن غيري وغيركء وان 


3x6‏ أنك 


r 
و‎ 
0 


SE Oya وَل‎ d أذعى الله‎ Jl ist بيده‎ 


Bia sega تاوا‎ a 
633 as CE BAN MEAM 
وَهْوَ قَائم‎ A Waah pe gisi 
Ai AS الله‎ AA 
Ina هَاجَرَ قال ابو‎ AN ف خر‎ Cas P) 
السَمَاءِ‎ Sea 

(أخرجه البخاري في: 3٠‏ كتاب الأنبياء: ۸ باب قول الله تعالى: واتخذ 
الله إبراهيم خليلاً) 


Abu Hurairah sæ berkata, “Rasulullah 35 
bersabda, “Nabi Ibrahim نكو‎ tidak pernah 
berbohong kecuali tiga kali. Dua di antaranya 
karena Allah, yaitu “innisagiim' (sesungguhnya 
aku ini sedang sakit) dan “bal fa'alahum 
kabiiruhum haadzaa' (akan tetapi patung 
yang besar inilah yang melakukannya))' 
Beliau bersabda, ‘Pada suatu hari dia sedang 
bersama dengan Sarah, istrinya, saat beliau 
datang kepada seorang raja yang zalim. 
Lalu raja tersebut diberi informasi bahwa 
akan ada seorang laki-laki bersama seorang 
wanita yang paling cantik. 


Maka diutuslah seseorang menemui Ibrahim 
lalu utusanitu bertanya kepadanya, “Siapakah 
wanita ini?” Ibrahim menjawab, “Dia saudari 
perempuanku.” Lalu Sarah datang, maka 
Ibrahim berkata, "Wahai Sarah, tidak ada 


Shahih-nya, semua orang yang berasal dari 
keturunan anak Isma'il disebut “air langit,” 
karena Isma'il adalah anak Hajar, Isma'il 
tumbuh besar dengan air Zamzam, dan air ini 
berasal dari langit. 


KEUTAMAAN NABI MUSA © 


HADITS KE-1532 


ص 


Sh gi Ésa - 06‏ عر gé‏ الي صل الل 
a‏ وَسَلّمَ قَالَ: baki Jas TEJ‏ 

غر E‏ بَنْصْهُمْ إل بغي 565 
a‏ مجه di5 AAS aisg‏ تا pia‏ 
أن يفل معنا إلا أله آذ دب مر شيل 
ab‏ وب e‏ 
ف إثره SÉS Si J‏ 
Jas‏ إلى da ee ya‏ نوسي 
يِن 00 wé a RP i‏ 


237 AI 


ES پاج‎ Sa pl JUS 
Pena 


(أخرجه البخاري في: o‏ كتاب الغسل: ٠١‏ باب من اغتسل عريائًا 
وحده 8 الخلوة) 


ئى | 


Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi & yang 
bersabda, “Orang-orang Bani Israil mandi 
dengan telanjang, hingga sebagian melihat 
pada sebagian yang lainnya. Sedangkan 
Nabi Musa x lebih suka mandi sendirian. 
Maka mereka pun berkata, 'Demi Allah, 
tidak ada yang menghalangi Musa untuk 
mandi bersama kita kecuali karena buah 
kemaluannya besar.” 
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wis : Al-Hafizh menjelaskan dalam Al- 
Fath, Abul Baqa menjelaskan, “Yang baik 
dalam bentuk jamak adalah kadzabat (dzal 
difathah) karena kadzabat adalah jamak 
kadzabah, kata ini isim tanpa sifat, karena 
Anda menyebut; LS LIS, seperti Anda 
mengatakan, 1:5; 45, andai kata ini kata sifat, 
tentu dzal-nya disukun." 

tsb : Yaitu terkecik hingga menjejal-jejalkan 
kaki seperti orang kerasukan jin. 

Yk, : Seperti yang pertama. 

“55 : Jamak hajib, hajabahu hajaban, 
mengikuti bab gatala, makna hajaba adalah 
mencegah dan menghalangi, nama hajib 
yang berarti penjaga pintu diambilkan dari 
makna ini, karena ia mencegah orang masuk. 
kar Wit: Memberikan Hajar sebagai hadiah 
pada Sarah agar melayaninya, karena terasa 
berat baginya jika mengurus dirinya sendiri. 
Ke : Bagaimana kondisimu. 

PARU) 3813 dis; : Kata perumpamaan 
yang dikatakan orang Arab untuk orang yang 


bermaksud melakukan kebatilan namun 
tidak berhasil. 


Ak : Hajar maksudnya. 


ata : Ibnu Hajar menjelaskan‏ يا بي مَاءِ السَنَاءِ 
dalam Al-Fath, dengan kata-kata ini, Nabi‏ 
seakan berbicara dengan orang-orang‏ #4 
Arab karena mereka sering berada di‏ 
padang luas tempat-tempat turunnya hujan‏ 
untuk mengembala hewan-hewan ternak.‏ 
Ini memperkuat pendapat orang yang‏ 
menyatakan bahwa Arab secara keseluruhan‏ 
berasal dari anak Isma'il.‏ 


Pendapat lain menyatakan, maksud air 
langit adalah air Zamzam karena Allah 
memancarkan air ini untuk Hajar, dengan air 
ini anak Hajar, Isma'il, hidup, hingga seakan 
orang-orang Arab adalah anak-anak Hajar. 
Ibnu Hibban menyebutkan dalam Kitab 


dl ل ني‎ ai J ره‎ dl Ae ى‎ 


370» 


AN LI a‏ له ليد عه وال 


ES ° o‏ مع مسو ITS ok „8e Ta‏ و 
ازجع فقل له يضع يده على مان ثور فله يكل 
r 2 -‏ 2 م NS Le‏ $ 
مَا a‏ يده بكل a‏ قال: أيْ 
td 2‏ کے ص Per‏ م 


Sis eg yit bera 5 
ب ا‎ SI 


(أخرجه البخاري في: ۳؟ كتاب الجنائز: 5 باب من أحب الدفن في 
الأرض المقدسة) 


Abu Hurairah ge berkata, “Suatu hari 
malaikat maut diutus kepada Musa XZ. 
Ketika menemuinya, (Nabi Musa) memukul 
matanya. Maka malaikat maut kembali 
kepada Rabbnya dan berkata, “Engkau 
mengutusku kepada hamba yang tidak mau 
mati.” Maka Allah memulihkan matanya 
seraya berfirman, ‘Kembalilah dan katakan 
kepadanya agar dia meletakkan tangannya 
di atas punggung seekor lembu jantan, (yang 
pengertiannya) setiap bulu lembu yang 
ditutupi oleh tangannya berarti umurnya satu 
tahun. NabiMusa 225 bertanya, Wahai Rabb, 
setelah itu apa?” Allah berfirman, 'Kematian.' 
Maka Nabi Musa Xš berkata, 'Sekaranglah 
waktunya.' Kemudian Nabi Musa memohon 
kepada Allah agar mendekatkannya dengan 
tanah yang suci (Al-Mugaddas) dalam jarak 
sejauh lemparan batu.” 


Abu Hurairah berkata, "Kemudian Rasulullah 
# bersabda, 'Seandainya aku ke sana, 
pasti akan aku tunjukkan kepada kalian 
keberadaan kuburnya yang ada di pinggir 
jalan di bawah tumpukan pasir merah.” 


Lalu pada suatu saat Musa pergi mandi dan 
meletakkan pakaiannya pada sebuah batu, 
lalu batu tersebut lari dengan membawa 
pakaiannya. Maka Musa lari mengejar 
batu tersebut sambil berkata, “Wahai batu, 
kembalikan pakaianku! Sehingga orang- 
orang Bani Israil melihat Musa. Mereka lalu 
berkata, 'Demi Allah, pada diri Musa tidak 
ada yang ganjil.” Musa kemudian mengambil 
pakaiannya dan memukul batu tersebut 
dengan satu pukulan." 


Abu Hurairah berkata, “Demi Allah, sungguh 
pada batu tersebut terdapat bekas pukulan 
enam atau tujuh bekas pukulannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Mandi” (5), Bab: Mandi 


sendirian dengan telanjang ditempat yang 


sunyi (20))) 

an aa Penjelasan ---------------‏ لاد داكت 
jî : Orang yang kedua biji kemaluannya‏ 
bengkak. .‏ 
Ga : Ia kemudian memukul dengan‏ با جر صر us‏ 
keras.‏ 


S33 : Bekas. 


û : Beri'rab rafa’ sebagai badal, maksudnya 
ار‎ & atau dengan perkiraan 2 


PAG: 6 beri'rab nashab sebagai tamyiz. 
Imam An-Nawawi menjelaskan dalam Syarh 
Muslim, hadits ini mengandung sejumlah 
faedah. Di antaranya, menyebutkan dua 
mukjizat nyata Musa EM. Pertama, batu 
pergimembawa bajunya dihadapan khalayak 
Bani Israil. Kedua, adanya bekas luka pada 
batu. 


HADITS KE-1533 


JA عَنْهُ‎ AI رضي‎ ih a di - نقد‎ 


ooer 


LB ASLI AE إلى مُوْسَى‎ opal مَلَكُ‎ Jas 
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e 2e o‏ صوص 


e 
BEER AEI م‎ Gn الْقِيَامَة‎ 
قاری كن فتن‎ aa موت زیی کیک‎ 


صَعِقَ 566 قبي 3 GILA yen SB‏ الله 
(أخرجه البخاري في: ٤ء‏ كتاب الخصومات: ١‏ باب ما يذكر في 
الإشخاص والخصومة بين المسلم واليهود) 


Abu Hurairah x berkata, “Ada dua orang 
laki-laki yang sedang saling mencaci, yang 
satunya seorang Muslim dan satunya lagi 
orang Yahudi. Berkata laki-laki Muslim, 
“Demi Zat yang telah memilih Muhammad 
untuk seluruh alam? Dan berkata laki- 
laki Yahudi, “Demi Zat yang telah memilih 
Musa untuk seluruh alam.' Seketika itu laki- 
laki Muslim mengangkat tangannya dan 
menampar wajah orang Yahudi itu. Lalu 
orang Yahudi itu pergi menemui Nabi 3 dan 
mengadukan peristiwa yang terjadi antara 
dirinya dan orang Muslim itu. Kemudian 
Nabi # memanggil orang Muslim itu dan 
bertanya tentang kejadian itu, lalu orang 
Muslim itu memberitahu beliau. Maka Nabi 
$$ bersabda, Janganlah kamu lebihkan aku 
terhadap Musa karena nanti saat seluruh 
manusia dimatikan pada hari kiamat, aku 
pun akan dimatikan bersama mereka dan 
akulah orang yang pertama kali dibangkitkan 
(dihidupkan)) Saat itu aku melihat Musa 
sedang berpegangan di sisi “Arasy. Aku 
tidak tahu apakah dia termasuk orang yang 
dimatikan lalu bangkit lebih dahulu daripada 
aku, atau dia termasuk di antara orang-orang 
yang dikecualikan (tidak dimatikan))” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persengketaan" (44), 
Bab: Perselisihan antara muslim dan yahudi 


(1) 
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(HR. Bukhari, Kitab: "Jenazah" (23), Bab: 
Orang yang menginginkan dikuburkan di 
tanah suci (69)) 


Sy مَلَكُ‎ Jus: Dalam wujud manusia sebagai 
ujian. 


1&5 : Musa menampar malaikat maut dalam 
wujud manusia itu tepat di kedua matanya, 
bukan wujud asli malaikat hingga matanya 
tercukil. 


gg : Punggung kerbau.‏ ۆر 
i 8.‏ 


su 85 ¢ : Lalu apa setelah tahun-tahun 
tersebut berlalu? 


Sy : Setelah itu kematian. 


P is, : Yaitu sedekat lemparan batu, 
dimana jika ada seseorang melemparkan 
batu dari tempat tersebut yang merupakan 
kuburan Musa AWE, tentu batu yang ia 
lempar mencapai Baitul Magdis. 


S : Di sana. 


wat) : Gundukan pasir. 


Pemalas 


HADITS KE-1534 


ea 30. 


$ رَضِيَ اللّهُ عَنْهُ JB‏ 


ira J5 Ghalia ن‎ sa J5 جُلآنِ‎ 
f jia sa ل اليم‎ 55 al 

Sy yg sih Gay) dls KS 
فر 233 ع اي ين ل ل‎ HA G 

وَجْهَ d) basah DAS Gagal‏ التي ko‏ الله 
WAT Ji nali‏ ما كن مه وَأ الي 
Ja gaes‏ له عله وتلم M3 Aa‏ 
عَنْ NG‏ فاخب َه bo HAN JUS‏ الله dag sadi‏ 


Ga‏ م 


Ésa - ors‏ َي هرَيرَة 


Ya 5 اسب‎ 


dari kalangan Anshar. Maka beliau berkata, 
'Panggillah.' Kemudian beliau bertanya, 
“Apakah benar kamu memukulnya? Orang 
itu berkata, “Aku mendengar di pasar dia 
bersumpah: 'Demi Zat yang telah memilih 
Musa untuk seluruh manusia." Aku katakan, 
“Apakah kamu bermaksud untuk mengatakan 
akubenci Muhammad #£.' Maka kemarahanku 
memuncak lalu aku pukul wajahnya.’ 


Nabi & lantas bersabda, "Janganlah kalian 
banding-bandingkan (lebihkan) sesama 
para nabi karena nanti saat seluruh manusia 
dimatikan pada hari kiamat, akulah orang 
yang pertama kali dibangkitkan dari bumi. 
Namun, saat itu di hadapanku telah ada 
Musa %3: yang sedang berpegangan pada 
salah satu tiang “Arasy, dan aku tidak tahu 
apakah dia termasuk orang yang dimatikan 
lalu dibangkitkan (lebih dahulu) atau 
termasuk orang yang sudah diperhitungkan 
pingsannya ketika di bukit Thur Sina (hingga 
tidak lagi dimatikan))” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persengketaan" (44), Bab: 
Perselisihan antara Muslim dan Yahudi (1)) 


Pena Mena Penjelasan --------------- 
SEA مِنْ قَوَائم‎ KOH ST: Berpegangan pada salah 
satu tiang Arasy. 

dash Laka حوب‎ Aj : Pingsan saat di dunia, yaitu 
di bukit Thur yang disebut dalam firman 
Allah ss, “Dan Musa pun jatuh pingsan.” 
(Al-A'raf: 143) 


KEUTAMAAN NABI YUNUS 22 
HADITS KE-1536 


Êsa - 8‏ أي هريره عن ko GE‏ الله 
عل ولم :ل باتني نأ َل نا حل 


Penjelasan ---------------‏ عت راطع دا ساباب 


T tata 


Garan : Dari kata áa artinya pingsan karena 
takut. | 
gl باش جَانْبَ‎ : Berpegangan dengan kuat 
pada salah satu sisi Arasy. 

Atau Musa termasuk orang‏ : 31 گان مسن SEA‏ الله 
yang dikecualikan Allah (tidak mati), seperti‏ 
disebutkan dalam firman Allah xx, “Maka‏ 
matilah siapa yang di langit dan dibumi kecuali‏ 
siapa yang dikehendaki Allah.” (Az-Zumar: 68)‏ 


HADITS KE-1535 
رَضِي الله عَنهُ‎ Gad sanan gi bgus - voro 
ja klan adi الله‎ jo اللو‎ Jis LG d 
SE Bas صَرَبَ‎ eni يا أبَا‎ JUS basan AG 
Ari Da as Au مَنْ؟‎ Ar أَصْحَابِكَ‎ Uya 


Sa kaga JG koh كمال‎ HAN d 
Pera aa 
dyan َل :لآ روا بن اَن الاس‎ 


-r “a egr‏ َء و 2 > © go‏ و 
يوْمَ القِيامَة» AS GAS ja dal oG‏ الأرض 
خاي AA‏ هاه A ao ena TT‏ 
KAU Jl sayan GÍ NG‏ مِنْ ajal SGB‏ قلا 

Ia ag SARA E‏ ف اواو ےا روود فلات 
OS LI‏ فِيمَنْ Cagar pl Ga‏ بصَعمَة الأول 
(أخرجه البخاري في: ؛؛ كتاب الخصومات: ١‏ باب في الإشخاص 

والخصومة بين المسلم واليهود) 

Abu Sa'id Al-Khudri x berkata, “Rasulullah 
38 sedang duduk bermajelis tiba-tiba seorang 
Yahudi datang dan berkata, “Wahai Abu Al- 


Gasim, seorang shahabatmu telah memukul 
wajahku.' Lalu dia menyebutkan seseorang 
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655 gal gaa فَعَنْ‎ "ag JG dls NGA E 


عن هد 
aiga‏ في Tai‏ خَِارُهُمْ في He) PLN‏ 


(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأنبياء: ۾ باب قول الله تعالى: واتخذ 
الله إبراهيم خليلاً) 


Dari Abu Hurairah sæ, bahwa Rasulullah 
& pernah ditanya, “Wahai Rasulullah, 
siapakah manusia yang paling mulia?” Beliau 
menjawab, “Orang yang paling bertakwa." 
Mereka berkata, “Bukan itu yang kami 
tanyakan.” Beliau berkata, “Kalau begitu 
Yusuf Nabi Allah, putra dari Nabi Allah, 
putra Khalilullah (kekasih Allah, Ibrahim 
Alaihissalam))” Mereka berkata lagi, “Bukan 
itu yang kami tanyakan.” Beliau berkata, 
"Apakah yang kalian maksudkan tentang 
kalangan bangsa Arab? Orang yang terbaik 
pada zaman jahiliyah akan menjadi yang 
terbaik pula pada masa Islam jika mereka 
memahami Islam.“ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Dan Allah mengambil 
Ibrahim menjadi kekasih-Nya” (8)) 


A Imam An-Nawawi menjelaskan 
dalam Syarh Muslim; ulama menuturkan; 
ketika Nabi 4g ditanya, “Siapa manusia yang 
paling mulia?” Beliau memberitahukan 
jawaban secara umum, “Yang paling 
bertakwa kepada Allah.” Seperti telah kami 
sampaikan sebelumnya, asas kemuliaan 
adalah banyaknya kebaikan. Siapa bertakwa, 
ia memiliki banyak kebaikan dan manfaat 
di dunia, memiliki derajat-derajat tinggi di 
akhirat. 

A : Karena Yusuf menyatukan‏ 65 الله 
akhlak- akhlak mulia, kemuliaan nubuwah,‏ 
kemuliaan nasab, dan keberadaan beliau‏ 
sebagai seorang nabi putra tiga nabi yang‏ 
memiliki keturunan nabi, salah satunya‏ 
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(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأنبياء: Yo‏ باب قول الله تعالى: وإن 
يونس لن المرسلين) 


Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi #5 bersabda, 
“Tidak sepatutnya seorang hamba berkata, 
‘Aku lebih baik dari Yunus bin Matta.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Yunus 
benar-benar salah seorang rasul" (35)) 


HADITS KE-1537 


عن bo Gil‏ الله 
عَلَيْهِ وَسَلْمَ ja JG‏ لِعَبرِ أن يمول انا خير 

مِنْ يُودس بن مَك kang‏ إلى ابه 
(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأنبياء: ٤‏ باب قول الله تعالى (وهل 


أتاك حديث موسى) 


Ibnu Abbas meriwayatkan dari Nabi :& yang 
bersabda, “Tidak sepatutnya seorang hamba 
berkata, “Aku lebih baik dari Yunus bin 
Matta,—sementara nasabnya dinisbatkan 
kepada ayahnya (Matta))'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 


Firman Allah Ta'ala: “Apakah telah sampai 


kepadamu kisah Musa?" (24)) 


KEUTAMAAN NABI YUSUF XZ 
HADITS KE-1538 


a. nd 


SAF 2 


na EN NOYA 


SA وان‎ Aa SEG yA 
GD وَيَوْمَهُما‎ galah ig WG Ye ip 
غَدَاءَنَا لَقَدْ لَقِينَا مِنْ‎ UST lal Gaga Je Kan 
SA A La 
28 لَه‎ Si به‎ Sal Sa SK 556 & 

Panai الصّخْرَةٍ‎ dya i 

aya JG (WW (الكهف:‎ BULAN Y a 
a Kail BU Su 
3) enda JS AAN II yan a 
ول‎ gedi JS saya Fl op AS 
Sudi a فَمَالَ: انا م‎ 00 


sia kasi هَل‎ IE إِسْرَائِيلَ؟ قَالَ: نَعَمْ‎ 
Fa) J6 رُشْدًا؟‎ Sali مِنّا‎ 
Vest الله‎ die Jade GAS 
أَعْلَمُه. قَالَ:‎ YES je ونت َل‎ eiis 
Kal لَكَ‎ Yati Yg إِنْ شَاءَ الله صَايرًا‎ dip 
TT 
s 5 Pula اضر‎ Sa 
GAS أو‎ iris yA KA وت عل حرف‎ 
dau الْحَضِرُ:ٍ يا مُوْسَى ما‎ JS pad 
AAA هذا‎ LAS A الل‎ die ja Oey 
Kadi لوج مِنْ لواح‎ daii فَحَمَدَ‎ peda 
عَمَدْتَ‎ WA GA p33 مُوْسَى:‎ JUS 1273 
JG e 


ú قال‎ po ga س نستطيع‎ KAYON 


E 


YAN 


kekasih Allah, Yusuf 222. Yusuf menyatukan 
kemuliaan ilmu mimpi, menguasai ilmu ini, 
kepemimpinan dunia dan menguasai dunia 
melalui kisah perjalanan hidup yang baik, 
melindungi rakyat, menebar manfaat untuk 
mereka semua, mengasihi mereka, dan 
menyelamatkan mereka dari masa-masa 
kemarau panjang. 

SA مَعَادِنِ‎ : Asal usul orang-orang Arab. 

WES في الإشلآم إذا‎ We Ed 8s : Maknanya, 
orang yang memiliki sifat ا‎ dan akhlak 
mulia di masa Jahiliyah ketika masuk Islam 
dan mengerti, mereka adalah manusia 
terbaik. Al-Qadhi menyatakan; hadits ini 
mengandung tiga jawaban bahwa kemuliaan 
secara keseluruhan, secara umum ataupun 
khusus, secara garis besar maupun dijelaskan 
secara rinci, tidak lain adalah agama berupa 
ketakwaan, nubuwah disertai pendalaman, 
dan Islam disertai pemahaman. 


WAH إِذَا‎ : Menjadi fuqaha yang mengamalkan 
D hukum fikih syar'i. 


KEUTAMAAN KHIDHIR 22 


HADITS KE-1539 E 


ي بن گغبه عَنِ التي صل 
pre Da‏ 
ِسْرَائِيلَ» فَسْئْلَ: Si‏ الاس agus Alah‏ أا si‏ 
adi AN ES‏ إِذْلَمْ 55 aiaj‏ |[ یه AN SG‏ 


— Noya 


£ on 


Wil 07 بجع‎ sae Lan أن يذ‎ jah 


Eh , Sit pen Sgi Zi $$ یکل ل‎ 


ig UB fø IOI a ah | 


g bhi EAG وَضَعَا رُوُوْسَهُمَا وَنَامَا‎ AAN 
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membawa ikan dalam keranjang sampai 
pada batu besar. Lalu keduanya meletakkan 
kepalanya di atas batu dan tidur. Kemudian 
keluarlah ikan itu dari keranjang, lalu ikan 
itu melompat mengambil jalannya ke laut. 
Kejadian ini mengherankan Musa dan 
muridnya. Keduanya melanjutkan sisa siang- 
malam dalam perjalanannya. Hingga pada 
suatu pagi Musa berkata kepada pelayannya, 
‘Bawalah kemari makanan kita, kita telah 
merasa lelah karena perjalanan kita ini.” 


Musa tidak merasakan kelelahan kecuali 
setelah sampai pada tempat yang dituju 
sebagaimana diperintahkan. Maka muridnya 
berkata kepadanya, “Tahukah kamu ketika 
kita mencari tempat berlindung di batu tadi? 
Sesungguhnya aku lupa menceritakan ikan itu. 
Dan tidaklah yang melupakan aku ini kecuali 
setan.” Musa lalu berkata, “Itulah tempat yang 
kita cari.” Lalu keduanya kembali mengikuti 
jejak mereka semula. 


Ketika keduanya sgmpai di batu tersebut, 
didapatinya seorang lelaki mengenakan 
pakaian yang lebar. Musa lantas memberi 
salam. Khidhir lalu berkata, “Bagaimana 
cara salam di tempatmu? Musa menjawab, 
“Aku adalah Musa.’ Khidhir balik bertanya, 
“Musa Bani Israil?” Musa menjawab, “Benar.” 
Musa kemudian berkata, “Bolehkah aku 
mengikutimu supaya kamu mengajarkan 
kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu- 
ilmu yang telah diajarkan kepadamu?" 
Khidhir menjawab, “Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup sabar 
bersamaku.' Khidhir melanjutkan ucapannya, 
“Wahai Musa, aku memiliki ilmu dari ilmunya 
Allah yang Dia mangajarkan kepadaku yang 
kamu tidak tahu: dan kamu juga punya ilmu 
yang diajarkan-Nya yang aku juga tidak 
tahu.' Musa berkata, “Insya Allah kamu akan 
mendapati aku sebagai orang yang sabar, 
dan aku tidak akan menentangmu dalam 
sesuatu urusan pun.' 


965 


Wk al ba ga" YG Es‏ (الكهف: لط 
(vr‏ . قات IS‏ مِنْ مُوْسَى MGG BUAS‏ 
na Per‏ لحري 


۴ an و‎ | 
5 


e 
8 


adat Gak, 57 1513 5 jl 5 UI ئی إ‎ HESE 


Si ME‏ يصيفوهُماء فو 


Wo 


و مو of‏ 


aa‏ جار رنڈ أن 


PE 


IK JG Asi ala IE 
La dn jaga 
LIS yak HS Pera 


(3 


م ا 
مِنْ Kajal‏ 
(أخرجه البخاري في: ٣‏ كتاب العلم: EE‏ باب ما يستحب للعالم إذا 
سثل أي التاس أعلم فيكل العلم إلى اللّه) 


Kls 


Ubay bin Ka'b meriwayatkan dari Nabi 5 
yang bersabda, “Musa Nabi Allah berdiri di 
hadapan Bani Israil memberikan khotbah. 
Lalu dia ditanya, “Siapakah orang yang 
paling pandai? Musa menjawab, “Aku.” 
Maka Allah mencelanya, karena dia tidak 
diberi pengetahuan tentang itu. Lalu Allah 
mewahyukan kepadanya, 'Ada seorang 
hamba di antara hamba-Ku yang tinggal 
di pertemuan antara dya lautan yang 
lebih pandai darimu.' Lalu Musa berkata, 
Wahai Rabb, bagaimana aku bisa bertemu 
dengannya? Maka dikatakan padanya, 
'Bawalah ikan dalam keranjang. Bila nanti 
kamu kehilangan ikan itu maka itulah 
petunjuknya.’ 

Lalu berangkatlah Musa bersama pelayannya 
yang bernama Yusya' bin Nun, dan keduanya 


dinding rumah yang hampir roboh. Maka 
Khidhir menegakkan dinding itu. Khidhir 
melakukannya dengan tangannya sendiri. 
Lalu Musa berkata, “Mengapa kamu tidak 
mau mengambil upah dari ini semua?’ Khidlir 
menjawab, “Inilah saat perpisahan antara 
aku dan kamu.’ 


Nabi 35 bersabda, “Semoga Allah merahmati 
Musa. Kita sangat berharap sekiranya Musa 
bisa sabar sehingga akan banyak cerita yang 
bisa kita dengar tentang keduanya.'”12 


(HR. Bukhari, Kitab: "Ilmu" (3), Bab: Anjuran 
untuk seorang alim, bila ditanya tentang 
siapa yang lebih mengetahui, hendaknya 
mengembalikan ilmu kepada Allah (44)) 


AA الگا‎ & : Yaitu yang paling berilmu 
di antara mereka, seperti batasan “Allah 
Mahabesar,” maksudnya Mahabesar dari apa 
pun juga. 
dehi : : Menurut dugaannya. 

si Asli 3 J : Selaiknya Musa mengatakan, 
“Allahu a'lam,” (Allah telah tahu). 


KA 4 : Pertemuan dua lautan, laut 
Persia dan laut Romawi dari sisi timur atau di 
kawasan Afrika. 


jika : Seperti keranjang dari daun kurma, 
memuat limabelas sha'. 


S34 : Maksudnya seorang hamba yang lebih 
berilmu darimu, ada di sana. 


SBU: : Jalannya.‏ سَبِيلَهُ 

6x : Jalan. 

66 3 : Hidupnya ikan yang sudah diasinkan 
dan tertahannya aliran air hingga menjadi 
jalan bagi si ikan. 


12 Imam Nawawi berkata dalam Syarh Muslim, "Dalam kisah 
Khidhir terdapat satu prinsip agung dalam agama Islam, 
yaitu kewajiban untuk menerima segala yang dibawa 
oleh syariat Islam meski sebagian hikmahnya tidak dapat 
dinalar oleh akal, tidak dapat dipahami oleh mayoritas 
atau bahkan seluruh manusia.” 
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Keduanya pun berjalan kaki di tepi pantai 
sementara keduanya tidak memiliki perahu, 
lalu melintaslah sebuah perahu. Mereka 
pun meminta agar orang-orang yang ada 
di perahu itu mau membawa keduanya. 
Karena Khidhir telah dikenali maka mereka 
pun membawa keduanya dengan tanpa 
dikenai biaya. Kemudian datang burung kecil 
hinggap di sisi perahu mematuk-matuk di air 
laut untuk minum dengan satu atau dua kali 
patukan. Khidhir lalu berkata, Wahai Musa, 
ilmuku dan ilmumu bila dibandingkan dengan 
ilmu Allah tidaklah seberapa, kecuali seperti 
patukan burung ini di air lautan. 


Kemudian Khidhir sengaja mengambil papan 
perahu lalu merusaknya. Musa pun berkata, 
"Mereka telah membawa kita dengan tanpa 
bayaran, tapi kenapa kamu merusaknya untuk 
menenggelamkan penumpangnya? Khidhir 
berkata, 'Bukankah aku telah berkata bahwa 
kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama 
denganku? Musa menjawab, “Janganlah 
kamu menghukum aku karena kelupaanku 
dan janganlah kamu membebani aku dengan 
sesuatu kesulitan dalam urusanku.' 


Inilah kejadian pertama kali Musa terlupa. 
Kemudian keduanya pergi hingga bertemu 
dengan anak kecil yang sedang bermain 
dengan dua temannya. Khidhir lalu 
memegang kepala anak itu, mengangkat, 
dan membantingnya hingga mati. Maka 
Musa pun bertanya, 'Mengapa kamu 
membunuh jiwa yang bersih, bukan 
karena dia membunuh orang lain? Khidhir 
menjawab, “Bukankah sudah kukatakan 
kepadamu bahwa sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat sabar bersamaku?' 


Maka keduanya berjalan hingga tatkala 
keduanya sampai kepada penduduk suatu 
negeri, mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri 
itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian 
keduanya mendapatkan dalam negeri itu 


6:5% : Makanan yang dimakan pada siang 
hari. 

aî : Letih, lelah. Jjl : Katakan kepadaku apa 
gerangan yang menimpaku? 

Sl نَيِيْتُ‎ : Aku kehilangan ikan atau lupa 
mengingatnya karena apa yang engkau lihat. 
GS BU Gp : Persoalan tentang ikan, itulah 
yang kita cari-cari, karena hilangnya ikan 
adalah pertanda apa yang kita cari sudah ada. 
las UUT E 15556 : Keduanya kemudian 
kembali ke jalan yang telah dilalui dengan 
mengikuti jejak-jejak mereka berdua. 

Gw : Seluruh badannya tertutup. 

jf: Dari mana. 

135 : Ilmu lurus yang membimbing saya 
dalam agama. 

Ji: Upah. 

BEI ِن‎ io Judi 126 : Khadhir menyeret 
kepala anak tersebut. 


3g 


253 : Suci dari segala dosa, kata ini lebih fasih 
dari kata 1555. 

oð jk : Bukan karena qisas yang wajib bagi 
anak tersebut. 


bsa يُرِيْدُ‎ : Hendak roboh, kata & » digunakan 


secara majaz untuk makna hampir, karena 


dinding tidak punya kehendak secara hakiki. 
so ad) Ji : Berisyarat dengan tangan. 


ere, 


Kata $i disandarkan kepada‏ : 155 فِرَافُ 35 وَبَيْيكَ 


ini namanya menyandarkan mashdar‏ ,البين 
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kepada zharf sebagai perluasan pemakaian 
kata. Imam An-Nawawi menjelaskan dalam 
Syarh Muslim, kisah ini mengandung 
penjelasan sebuah asas besar di antara 
asas-asas Islam, yaitu kewajiban menerima 
apapun yang disampaikan syariat meski 
hikmah sebagian di antaranya tidak diketahui 
akal dan tidak difahami kebanyakan orang, 
atau mungkin tidak difahami semua orang. 


BAB 46 
KEUTAMAAN SHAHABAT 


-23 


Ab ان‎ aca kors ól Ja Sa 
u فَاخْتَارَ‎ asue ما‎ Ya ود‎ AL all E5 مِنْ‎ 
ah ag. PRK 


3 CAN LA Peang 
2 AE mé GE dos hé da رسو ؤل الله صل‎ 


ی ان زا يه ِن i5‏ اليا ود بين ما عند 
uas Ap‏ ا كن زل اله 


Sea صل لوال‎ 
ag عَلَيْهِ‎ ٠. عله‎ si 


َعلَمَنَا Jaa Íó; q‏ الله ko‏ الله 


إِنَّ مِنْ أ Ga‏ اللا Ae‏ في Uh ajag era kaso‏ بَكْر 
pa iš;‏ لذت ابا بطر 
JE aiia gi Sepa‏ 

au 


(أخرجه البخاري في: 77 كتاب مناقب الأنصار: to‏ باب هجرة الي 
صل الله عليه وسلم وأصحابه إلى المدينة) 


Abu Sa'id Al-Khudri az meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # duduk di atas mimbar lalu 
bersabda, “Sesungguhnya ada seorang 
hamba yang Allah telah menawarkan 
kepadanya untuk memilih antara dunia dan 
apa yang ada di sisi-Nya, lalu hamba tersebut 


KEUTAMAAN ABU BAKAR 2 


HADITS KE-1540 


¿d3 JG عَنْهُ‎ a بڪر ري‎ gi Éa -iot 


[4 
S 


للت صل الله aé‏ وس م ÚG‏ ف Ál‏ , 


- 


AN 
N 
A 
9 


~ 


2 
2, ACT AT 


حَدَهُمْ تخت DAN si‏ فقال: ما ظنك» 


BEA yA ڪر‎ nja 
(أخرجه البخاري في: 76 كتاب فضائل أصحاب النبي صل الله عليه‎ 
وسلم: ؟ باب مناقب المهاجرين وفضلهم)‎ 


ماه سس 


Abu Bakar ووه‎ berkata, “Aku berkata kepada 
Nabi saat berada didalam gua, Seandainya 
salah seorang dari mereka (orang-orang 
kafir) melihat ke arah bawah kedua kakinya 
pasti ia melihat kita. Maka beliau berkata, 
'Apa dugaanmu, wahai Abu Bakar, pada dua 
orang dan Allah sebagai yang ketiga?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 3%" (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji orang-rang Muhajirin dan keutamaan 
mereka (2)) 


HADITS KE-1541 


Se” و‎ 


ALE AN د ارق ي ري ال‎ sa n i IA 


103. s7 
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HE Y: Al-Gadhi Iyadh menjelaskan,‏ الإشلآم 
makna asli khullah adalah memerlukan dan‏ 
fokus pada sesuatu, untuk itu khalilullah‏ 
artinya fokus kepada-Nya. Pendapat lain‏ 
menyatakan, khullah artinya keistimewaan,‏ 
Ibrahim disebut khalil karena ia menolong‏ 
dan memusuhi karena Allah, kedekatan Allah‏ 
dengan Ibrahim adalah membelanya dan‏ 
menjadikannya sebagai imam bagi generasi‏ 
setelahnya. Makna hadits, rasa cinta kepada‏ 
Allah tidak menyisakan tempat di hatinya‏ 
untuk selain Allah.‏ 


253 


KIS Ag , : Khaukhah adalah 
pintu kecil di antara dua rumah dan 
semacamnya, mereka biasa membuka pintu- 
pintu mengarah ke masjid, Rasulullah كي‎ 
kemudian memerintahkan untuk menutup 
semua pintu selain pintu Abu Bakar, sebagai 
bentuk penghormatan baginya, juga untuk 
mengingatkan bahwa Abu Bakar adalah 
khalifah sepeninggal beliau. 


HADITS KE-1542 


Io. 


cu DS yas Nett‏ 62 الله عن 
dl le BAGS GAN‏ عل Saka‏ 
KATOKE JA‏ :أ الاس أ Jaji‏ 
عَايْمَةُ Eli‏ مِنَ clui JG JAN‏ 

قا ثم Kab a‏ رجالا 
(أخرجه البخاري في: ٠۲‏ كتاب فضائل أصحاب النبي صل الله عليه 
وسلم: 0 باب قول البي صل الله عليه وسلم: لوكنت متخدًا خليلاً) 


2*5 مه 


:م من. 


Amru bin Al-Ash a berkata, “Nabi 1g telah 
mengutusku untuk memimpin pasukan Dzatus 
Salasil. Seusai menjalankan tugas, aku 
datang kepada Nabi šš seraya bertanya, 
“Siapakah orang yang paling engkau cintai?” 
Beliau menjawab, Aisyah.” Aku tanya lagi, 
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memilih apa yang ada di sisi Allah.” Maka 
tiba-tiba Abu Bakar menangis lalu berkata, 
“Kami tebus Anda dengan bapak-bapak dan 
ibu-ibu kami.” 


Kami merasa kagum kepadanya. Orang- 
orang berkata, “Perhatikanlah orang tua ini. 
Rasulullah : mengabarkan tentang seorang 
hamba yang Allah tawarkan kepadanya 
perhiasan dunia dan apa yang ada di sisi- 
Nya, lalu ia berkata, “Kami tebus Anda 
dengan bapak-bapak dan ibu-ibu kami.” 
Ternyata hamba yang disuruh memilih itu 
adalah Rasulullah. Dan Abu Bakar adalah 
orang yang paling memahami tentang beliau. 


Kemudian Rasulullah 5 bersabda, 
“Sesungguhnya manusia yang paling 
tepercayadi hadapanku dalam persahabatan 
dan hartanya adalah Abu Bakar. Seandainya 
aku boleh mengambil kekasih selain Rabbku, 
tentulah aku pilih Abu Bakar. Akan tetapi, 
yang ada adalah persaudaraan dalam Islam. 
Tidak tersisa khaukhah (pintu kecil) di masjid 
kecuali khaukhah Abu Bakar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: ““Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Hijrah Nabi # dan 
para sahabanya ke Madinah (45)) 


Wil 3525 Se : Maksud bunga dunia adalah 
kenikmatan, harta benda, dan batasan- 
batasan dunia, Nabi # menyamakan semua 
ini dengan bunga dunia. 

A أا‎ dag في صُحْبَيهِ‎ AN IA إِنَّ مِنْ‎ Ulama 
menjelaskan, makna sabda ini, orang yang 
paling murah hati kepada kami dalam hal 
nyawa dan harta adalah Abu Bakar. Ini 
bukan menyebut-nyebut kebaikan yang 
pernah dilakukan, karena perbuatan seperti 
ini menggugurkan pahala amal, di samping 
karena jasa sebenarnya adalah miliki Allah 
dan Rasul-Nya untuk menerima amalan 
tersebut dan juga amalan lain. 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب فضائل أصحاب النبي صل الله عليه 
وسلم: ه باب قول النبي صل الله عليه وسلم: لو کنت متخدًا خليلاً) 


Jubair bin Muth'im berkata, “Ada seorang 
wanita datang menemui Nabi 4 lalu beliau 
memerintahkan wanita itu agar kembali di lain 
waktu. Lalu wanita itu bertanya, “Seandainya 
aku datang nanti tapi tidak menemukan 
baginda?” Wanita itu sepertinya mengatakan, 
"(Bila Baginda sudah wafat)”. Maka beliau 
bersabda, “Jika kamu tidak menemukan aku 
lagi maka temuilah Abu Bakar." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 3" (62), Bab: Sabda Nabi &: 
“Seandainya aku boleh mengambil kekasih” 


(5)) 


HADITS. KE-1544 


s‏ مهدو 


JG dis الله‎ Ge 
لصبح‎ | ia رَسُوْلُ الله صل الله عَلَيْهِ وَسَلَهَ‎ 


Not‏ حَدِيْتُ ای هريرة 


r 


Te Tea <‏ يرت >> سوس روگ base‏ هسك 
ثم اقبل عل use‏ فقال: بينا رجل يسوق بمرة 
IU Sa HS‏ حل ang‏ 
JS wal WS‏ النَاسُ: سُبْحَانَ الله ii‏ 
JUS AS‏ فإني Gay‏ ڀهڏاء أنَا al‏ بكر jab‏ 


Aa > a [2o yera سس خم وك‎ 
SSN E Hae في‎ Ji UR SA وَمَا‎ 


SB مء‎ NGAEN له الذَّنْبُ: هَذَاء‎ JUS eka 

كس موس KON‏ سوب وس ىت 2 > S.1‏ 
لها يوم السبع» يوم لا EN‏ لها غيري Jas‏ التاس: 
ماق الل ونب aka‏ ذل قن أو يذ أ 


ص 
ET‏ 


فدهب 


“inn. 


استنقذها 


“Dari kaum laki-laki?” “Ayah Aisyah,” jawab 


beliau. “Kemudian siapa? tanya saya. Beliau ' 
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menjawab, 'Kemudian Umar bin Khatthab.' 
Setelah itu, beliau menyebut beberapa orang 
lainnya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 3%" (62), Bab: Sabda Nabi &: 
“seandainya aku boleh mengambil kekasih” 


(5)) 


ماس م م ماما ماما ما مادا دا د د - Peer‏ 


JAI دات‎ : Sumber air milik Bani Judzam di 
bilangan Syam. Perang Dzatus Salasil terjadi 
pada bulan Jumadil Akhir tahun 8 Hijriyah. 
Saat Amr bin Ash ditunjuk Rasulullah 35 
sebagai panglima pasukan dalam peperangan 
yang di sana ada Abu Bakar dan Umar, ia 
merasa lebih dikedepankan Rasulullah 35, 
sehingga ia bertanya kepada beliau, “Siapa 
orang yang paling engkau cintai? 'Aisyah,' 
jawab beliau. “Dari kalangan lelaki? tanyaku 
(Amr bin Ash). ‘Ayahnya,’ jawab beliau. 
‘Lalu siapa? tanyaku. ‘Lalu Umar bin Al- 
Khaththab',” jawab beliau. Imam An-Nawawi 
menjelaskan dalam Syarh Muslim; hadits 
ini secara tegas menunjukkan besarnya 
keutamaan-keutamaan Abu Bakar, Umar, 
dan Aisyah. Hadits ini merupakan dalil bagi 
ahlussunnah dalam melebihkan Abu Bakar 
setelah itu Umar di atas seluruh sahabat. 


. 
- 


Usa Tag adi An ko الح‎ Sal 


JG جفث وم چن‎ yel esa) 


= 


Imam Nawawi berkata dalam Syarh Muslim, “Ini 
merupakan pernyataan yang jelas mengenai betapa 
utamanya Abu Bakar, Umar, dan Aisyah. Serta dalil ahlus 
sunah bahwa Abu Bakar kemudian Umar lebih utama dari 
seluruh shahabat.” 


sakaki مر وَقَالَ:‎ je Ge dp Gp 
الله‎ a as 
Beta الله لله تع‎ alg if LN كُنْتُ‎ 
كلك گی شت التي صل الله‎ yana 
akh وُو ڪر‎ Wi 233 Ji ala ke عليه‎ 
5 Ke ابو ڪر وَعْمَنُ وَخَرَجْتُ‎ bi cin 
ر َر‎ 
كتاب فضائل أصحاب الي صل الله عليه‎ ٠۲ (أخرجه البخاري في:‎ 
باب مناقب عمر بن ا نطاب أبي حفص)‎ ٦ وسلم:‎ 


ERS 


- 


Ali & meriwayatkan dari Ibnu Abbas as 
yang berkata, "Setelah (jenazah) Umar æ 
diletakkan di atas tempat tidurnya, orang- 
orang datang berkumpul lalu mendoakan dan 
menshalatinya sebelum diusung jenazahnya. 
Tiba-tiba seseorang mengejutkanku dengan 
memegang bahuku dari belakang. Ternyata 
ia adalah Ali bin Abu Thalib. Kemudian ia 
memohonkan rahmat bagi Umar dan berkata, 
'Engkav tiada meninggalkan seorang pun 
dengan amalnya yang lebih aku cintai 
darimu, sampai aku bertemu dengan Allah. 
Demi Allah, sungguh aku yakin sekali bahwa 
Allah akan menjadikan kamu bersama kedua 
sahabatmu (Nabi 4g dan Abu Bakar)) Sebab, 
aku sering mendengar Nabi 18 bersabda, 
'Aku pernah pergi bersama Abu Bakar dan 
Umar, aku masuk bersama Abu Bakar dan 
Umar, dan aku keluar bersama Abu Bakar 
dan Umar.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 


Sahabat Nabi 4g" (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Umar bin Al Khatthab Abu Hafsh (6)) 


«4255 : Orang-orang mengelilinginya dari 
segala sisi. 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأنبياء: ot‏ باب حدثنا أبواليمان) 


Abu Hurairah x berkata, “Rasulullah & 
melaksanakanshalat Subuh. Setelahitu, beliau 
menghadap kepada jamaah lalu bersabda, 
'Ada orang yang sedang menggiring sapi 
betina. Ketika ia menungganginya dan ia 
memukul sapinya, sapi itu berbicara, ‘Aku 
diciptakan bukan untuk dipukuli seperti ini, tapi 
aku diciptakan untuk pertanian (membajak 
tanah))' Lalu orang-orang berkata, 'Mahasuci 
Allah, sapi dapat berbicaral' 


Beliau bersabda, 'Aku beriman terhadap 
kejadian itu, begitu juga Abu Bakar dan 
Umar.’ Saat itu keduanya tidak hadir 
di sana. Dan ada pula seseorang yang 
sedang menggembala kambingnya tiba- 
tiba diserang serigala dan diambilnya satu 
ekor, maka ia mengejar serigala itu sehingga 
dapat mengambil kambing itu kembali. 
Mendadak, serigala itu berkata, ‘Kini kamu 
merasa dapat menjaganya dariku, tapi siapa 
yang menjaganya dariku pada saat nanti 
bila tidak ada yang menjaganya selain aku?' 
Lalu orang-orang berkata, “Mahasuci Allah, 
serigala dapat berbicara!” Beliau bersabda, 
‘Aku beriman terhadap kejadian itu, begitu 
juga Abu Bakar dan Umar.’ Saat itu keduanya 
tidak hadir di sana." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi” (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Abu Al-Yaman 


(54) 


KEUTAMAAN UMAR a 


HADITS KE-1545 


Fu 2 GAE حَدِيْتُ عل عَنِ ابن‎ Noto 


bi Ja وَيُصَلونَ‎ KY AT call REF ap ya 
مَنْكِي؛‎ aT يرغي إلا َل‎ SS iea يُرْفعَ وٽا‎ 


Si (5 : Apa yang engkau ta'birkan. 
di: naf ul kata kerja éj. 


HADITS KE-1547 


KAN —NLY‏ ابن as‏ قا Gan Ju‏ سول اللّه 
¿jÍ 8 3g‏ 


a o 


z 


و 


FA اللاب‎ 33 gah yi i tag „úi 
KAI AAA EHIE 


(أخرجه البخاري في: ٣‏ كتاب العلم: ؟؟ باب فضل العلم) 


Ibnu Umar x berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, 'Ketika tidur, aku 
bermimpi diberi segelas susu lalu aku 
meminumnya hingga aku melihat tanda- 
tanda kepuasan dari kuku-kukuku. Kemudian 
aku berikan sisanya kepada shahabatku 
yang mulia Umar bin Khatthab sa.” Orang- 
orang bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
takwilnya itu?’ Beliau menjawab, 'Ilmu. 2 


(HR. Bukhari, Kitab:"/lmuv' (3), Bab: Keutamaan 
ilmu (22)) 


öl & : Dengan hamzah dikasrah pada (óp 
setelah (55) ibrida'iyah (permulaan kalimat), 
atau difathah dengan menganggapnya 
beri'rab jar (sebagai mudhaf ilahi. 

Ji Sikat H : Susu yang tersisa yang aku 
minum. Imam An-Nawawi menjelaskan; 
adapun susu ditafsirkan sebagai ilmu karena 
keduanya banyak manfaatnya, dan keduanya 
menjadi sebab kebaikan, karena susu adalah 


2 Imam Nawawi berkata, “Susu ditafsirkan dengan ilmu, 
karena keduanya sama-sama memiliki banyak manfaat. 
Keduanya sama-sama baik. Susu adalah nutrisi yang baik 
bagi pertumbuhan tubuh bayi, dan ilmu adalah sarana 


mencapai kebaikan di dunia dan akhirat." 
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GE فلم ير‎ o: la tidak membuatku takut dan 


erke ik 


HADITS KE-1546 


"e 


4- حَدِيْتُ أي سعِيد JG 00 Ken‏ 
a‏ وَسَلَمَ: بنا نا ا 

-yro Bse e, سه‎ 202,63 

يعرضون CE‏ وَعليهم قمص»ء منها ما يه 

WA E ذلك عرص غي‎ UU 

ada Sa‏ أَوَلْتَ ذَلِكَ يا وَسْوْلَ 

an 


(أخرجه البخاري في: ؟ كتاب الإيمان: ٠١‏ باب تفاضل أهل الإيمان 
في الأعمال) 


MATA 


ko aii‏ الله 


أن ال 
- 
a‏ 


Abu Said Al-Khudri & berkata, Rasulullah 3% 
bersabda, “Ketika tidur, aku bermimpi melihat 
orang-orang dihadapkan kepadaku. Mereka 
mengenakan baju. Di antaranya ada yang 
sampai pada buah dada dan ada yang kurang 
dari itu. Dihadapkan pula kepadaku Umar 
bin Khatthab dan ia mengenakan baju dan 
menyeretnya. Para shahabat bertanya, Wahai 
Rasulullah, menurutmu apa maksud semua 
itu? Beliau menjawab, 'Ad-Din (agama))” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iman” (2), Bab: 
Keutamaan ahli Iman dalam amal (15)) 


46 يُعْرَصُوْنَ‎ : Mereka muncul di hadapanku. 
jad: 50 jan. 

bisa digunakan untuk‏ ثدي Jamak‏ : ال 

mudzakkar maupun muannats, untuk lelaki 

dan juga wanita. 


AB Sp U Wa; : Tidak mencapai dada karena 
pakaiannya pendek. 


“Seandainya aku boleh mengambil kekasih" 


(5)) 


Penjelasan --- ------------‏ ا 
CI : Sumur yang tanahnya terbalik di arah‏ 
Thai.‏ 

SE tés : Aku menimba air dari sumur 
itu. 


Jð : Bisa digunakan untuk mudzakkar 
ataupun muannats, 


655 : Timba yang terisi penuh. 
¿Jus : Berubah dari kecil menjadi besar. 
a : Timba besar. 

5 ,i.£ : Seorang pemimpin besar dan kuat, 


ja Sa Is artinya orang ini adalah 
pemimpin, pembesar, dan orang kuat di 
antara kaumnya. Pendapat lain mengatakan, 
makna asli ‘ʻabqar adalah wilayah yang dihuni 
bangsa jin menurut kata mereka, hingga 
setiap kali mereka melihat sesuatu yang luar 
biasa dan aneh yang sulit dilakukan atau 
melihat sesuatu yang terasa besar di dalam 
jiwa, mereka nisbatkan kepada kawasan ini. 
Selanjutnya kata ini mengalami perluasan 
makna, lalu digunakan untuk pemimpin, 
pembesar, dan orang kuat. Inilah makna 
yang dimaksudkan dalam hadits ini. 


da الئاس‎ GS Gs : Yaitu mereka memberi 
unta mereka minum setelah itu mereka 
tempatkan di 'athan, tempat menderum unta 


“setelah minum untuk istirahat. Imam An- 


Nawawi menjelaskan dalam Syarh Muslim, 
ulama menjelaskan, mimpi ini merupakan 
perumpamaan jelas segala peristiwa yang 
dihadapi Abu Bakar dan Umar di masalah 
khilafah mereka, perjalanan mereka berdua 
yang baik, jejak-jejak mereka berdua yang 
nampak dengan jelas, dan manfaat yang 
didapatkan banyak orang dari keduanya. 
Semua ini bersumber dari Nabi 35, berkah 
beliau, dan jejak-jejak pendampingan 
yang beliau berikan, karena beliau adalah 


makanan untuk anak-anak, sebab kebaikan 
mereka, gizi bagi badan setelah itu, sementara 
ilmu adalah sebab kebaikan akhirat dan 
dunia. 


Pedas 


. HADITS KE-1548 


PANI 


ري ي الله عه 
eho‏ 


ha 


ai boa NGA‏ هريره 
Ng Ag pa‏ عليه کک 
a zal Pe T‏ تئ ب کن 
عه ضَعْفْ» ANG‏ يَغْفِرُ له صَعْفَهُ 
ابن 5i Kera NE‏ 
SÉ E jab ES Ka Ga yi‏ 
a‏ 
NG Sewa‏ كتاب فضائل أصحاب الي صل الله عليه 
وسلم: ه باب قول النبي صل الله عليه وسلم: لو کنت متخدًا خليلاً) 


ba منها‎ 


zi د‎ 


œ لله‎ 
AS) وني‎ Yaya أو‎ 


saat ب‎ 356 elvan z 


yg 


Abu Hurairah as berkata, “Aku mendengar 
Nabi : bersabda, 'Ketika sedang tidur, 
aku bermimpi melihat diriku ada di samping 
sebuah sumur yang memiliki timba, lalu 
aku mengambil air dengan timba itu sesuai 
kehendak Allah. Kemudian timba itu diambil 
oleh Ibnu Abu Quhafah (Abu Bakar ag), lalu 
ia menimba sebanyak satu atau dua timba 
air dan pada tarikannya itu ada kelemahan, 
tapi Allah telah mengampuni kelemahannya 
itu. Kemudian timba itu menjadi besar lalu 
diambil oleh Ibnu Khatthab (Umar 2(( Aku 
belum pernah melihat seorang pemimpin 
yang dapat menimba seperti Umar sehingga 
orang-orang merasa puas." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 


Sahabat Nabi sg" (62), Bab: Sabda Nabi #:: 
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berbagai kota, menata administrasi, dan 
lain sebagainya. Adapun sabda Nabi 3f, 
“Allah mengampuninya,” kata-kata Nabi 
35 ini tidak merendahkan Abu Bakar, juga 
bukan mengisyaratkan dosa, tapi semata 
sebagai kata-kata yang bisa digunakan kaum 
muslimin untuk memperkuat kata-kata, 
dan amat bagus kata-kata yang digunakan 
sebagai penguat ini. 


HADITS KE-1549 


PLAN si 


sab Bas -iota‏ الله بن GAS‏ رضي الله عنهماء 
أن اليج صن الله dag ade‏ أربت ad‏ 
لأ kan‏ قلي Pas‏ 
Gg 238‏ أو dig Kab ES aa‏ يَغْفِرُ له 
م جا ABI bi jaki‏ فَاسْتَحَالَتْ عرب ina‏ 


gi is‏ قري Gg) b‏ الاس وَصَرَبُوا بعَظن 
(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب فضائل أصحاب الي صل الله عليه 
وسلم: ٦‏ باب مناقب عمر بن الخطاب gi‏ حفص) 


aj) 


Abdullah bin Umar x meriwayatkan bahwa 
Nabi 2 bersabda, “Ketika sedang tidur, aku 
bermimpi melihat diriku menimba air di atas 
sumur. Kemudian disambung oleh Abu Bakar, 
lalu ia menimba satu atau dua timba air 
dan pada tarikannya terdapat kelemahan, 
tapi Allah telah mengampuninya. Kemudian 
datang Umar bin Khatthab تيه‎ dan tiba- 
tiba timba itu berubah menjadi besar. Aku 
belum pernah melihat seorang pemimpin 
yang dapat menimba seperti Umar sehingga 
orang-orang merasa puas." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 


Sahabat Nabi ¥" (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Umar bin Al Khatthab Abu Hafsh (6)) 
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pemegang urusan agama, beliau tunaikan 
agama dengan sempurna, mengokohkan 
kaidah-kaidah Islam, mempermudah segala 
urusan Islam, menjelaskan segala asas dan 
cabangan Islam, hingga manusia masuk 
ke dalam agama Allah secara berbondong- 
bondong, kemudian Allah menurunkan, 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai 
Islam itu jadi agama bagimu.” (Al-Ma'idah: 
3) Setelah itu Rasulullah 3 wafat, lalu 
digantikan Abu Bakar raa. selama dua tahun 
dan beberapa bulan. Inilah yang dimaksud 
dari sabda Nabi 4, “Satu atau dua timba,” 
keraguan ini bersumber dari perawi, dan 
yang dimaksud adalah dua timba. Di masa 
khilafah Abu Bakar, terjadi peperangan 
menumpas orang-orang murtad, menghabisi 
mereka semua, dan Islam kian meluas, 
setelah itu Abu Bakar meninggal dunia, lalu 
digantikan Umar ss. Di masa Umar as, 
Islam kian meluas, dan hukum-hukum Islam 
kokoh di masanya. Situasi ini belum pernah 
terjadi sebelumnya. Sumur dalam mimpi 
Nabi 2& diartikan sebagai kekuasaan kaum 
muslimin karena di dalam sumur terdapat air 
yang memberikan kehidupan dan kebaikan 
bagi mereka. Pemimpin kaum muslimin 
diumpamakan seperti orang yang mengambil 
air untuk mereka. Memberi minum diartikan 
sebagai mengurus segala kepentingan dan 
urusan mereka. Terkait sabda Nabi # Nabi 
2 tentang Abu Bakar, “Tarikannya lemah,” 
ini tidak merendahkan keutamaan Abu 
Bakar, juga bukan menegaskan keutamaan 
Umar atas Abu Bakar, tapi semata sebagai 
pemberitahuan masa khilafah keduanya, 
kaum muslimin mendapatkan banyak 
manfaat pada masa kekuasaan Umar karena 
berlangsung lama, Islam dan wilayah 
territorial Islam meluas, harta benda, 
rampasan perang, dan berbagai macam 
penaklukan juga kian meluas, meramaikan 


masuk.” Umar bin Khatthab berkata, “Wahai 
Rasulullah, demi bapak, Anda, dan ibuku, 
wahai Nabi Allah, apakah kepada Anda aku 
harus cemburu?” 


(HR. Bukhari, Kitab: 
Kecemburuan (107)) 


"Nikah" (67), Bab: 


HADITS KE-1551 


ah JAJAN - 60‏ رَضِيَ الله JB áit‏ بَيْنَا 
$¿ عند رسو سول YA‏ الله J$ pela adi‏ 


sh isa Wi us‏ ن 


ا 
pad‏ 


ف الجن a si‏ َو ju lis‏ 
e‏ 
er. wa 7‏ دته pda‏ فب 
ab‏ وَقَالَ: TT‏ 
(أخرجه البخاري في: 4ه كتاب بدء الخلق: A‏ باب ما جاء في صفة 
ah‏ وأنها عخلوقة) 


Abu Hurairah ag berkata, “Ketika kami sedang 
bersama Rasulullah 35, beliau bersabda, 
'Ketika tidur, aku bermimpi diperlihatkan 
surga. Di dalamnya ada seorang wanita 
yang sedang berwudhu di sisi istana. Aku 
bertanya, “Untuk siapakah istana itu.” Dia 
menjawab, ‘Untuk Umar bin Khatthab ss.” 
Maka aku teringat kecemburuannya, lalu 
aku pun berlalu. Kemudian Umar menangis 
seraya berkata,'Apakah patut aku cemburu 
kepadamu, wahai Rasulullah?” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Awal Penciptaan" (59), 


Bab: Tentang sifat surga dan bahwasanya 
surga adalah makhluk (8)) 


se 
37 


HADITS KE-1552 
saka: Ju A 2 بن‎ dan Bas -oor 


ل الله ص الله عَلَيْهِ dag‏ 


2م 


jyan Bu 


se 
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kn anan aa‏ سن mnu am m mms -mamm a an an an‏ أن -aana‏ ان جه 


55 jis : Bakrah adalah unta betina yang 
masih muda. Maksudnya adalah mengaitkan 
timba pada unta betina muda, timba yang 
digunakan untuk mengambil air. 


Ji : menarik air dari sumur. 
JEN : yaitu timba beralih ke tangannya, 


ABA 


45 g : Imam An-Nawawi menjelaskan, 
ulama sepakat bahwa makna sabda ini adalah; 
belum pernah aku melihat seorang pemimpin 
yang melakukan seperti tindakannya. Makna 
asli 6,4) adalah memotong. 

vasisi ag الحو‎ 
untuk perbaikan, fa'il kata ini adalah & 

dan & Eh يه‎ zef artinya aku memotong sesuatu 
untuk merusak. Orang Arab bilang; (si; 
&,& artinya aku membiarkannya inelakukan 
sesuatu, lalu ia melakukannya dengan baik. 


HADITS KE-1550 


SAR awi اللو‎ sai جار بن‎ Bas -00° 


SA Ian eiss je sakang صل الله عَلَيْهِ‎ 
SAR NG NGA لِمَنْ‎ el قَصْرًا‎ Ora Ai 
9) gak أن أَدْخُلَهُ قَلَمْ‎ SB AA ابن‎ 
الله‎ Jas يا‎ BN قال عُمَرُبْنُ‎ rika علبي‎ 

Maan 


(أخرجه البخاري NY TE ASN‏ باب الغيرة) 


Jabir bin Abdullah x meriwayatkan dari 
Nabi #5 yang bersabda, “Aku memasuki 
surga—atau—aku mendatangi surga, 
lalu aku melihat sebuah istana, maka aku 
pun bertanya, “Untuk siapa ini” Mereka 
menjawab, “Untuk Umar bin Khatthab sm. 
Lalu aku ingin memasukinya, tapi aku teringat 
pada kecemburuanmu, maka aku tidak jadi 


musuh bagi diri kalian sendiri, mengapa 
kalian segan (takut) kepadaku dan tidak 
segan kepada Rasulullah ig?” Para wanita itu 
menjawab, “Ya, karena kamu lebih galak dan 
keras dibanding Rasulullah 4.” Kemudian 
Rasulullah bersabda, “Demi Zat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, tidak ada satu setan 
pun yang berjumpa denganmu di jalan 
melainkan ia akan mencari jalan lain yang 
tidak kamu lalui.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Tentang sifat dan bala tentaranya (11)) 


enon Penjelasan -- ------------- 
2935235 : Mereka meminta Nabi # lebih 

banyak memberikan penjelasan dan 

jawaban terkait kebutuhan dan pertanyaan- 

mereka.‏ سيا 

Sada gs ats : Mereka bersegera berlindung di 

balik tirai (hijab). 


Ob أَضْحَكَ الله‎ : 
selalu gembira. 
xf, i e: Kedua kata ini maknanya sama, 
artinya akhlak keras dan watak kasar. Ulama 
menjelaskan, pola kata af'alu di sini bukan 
untuk perbandingan, tapi maknanya adalah 
£; dan Xi . Al-Gadhi Iyadh menjelaskan, 
bisa juga diartikan sebagai perbandingan, 
namun sifat keras dan kasar Nabi 3g semata 
untuk orang-orang kafir dan munafik, seperti 
yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, 
“Hai nabi, berjihadlah (melawan) orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik itu, dan 
bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat 
mereka ialah jahannam. Dan itu adalah 
tempat kembali yang seburuk-buruknya.” 

(At-Taubah: 73). 


(3 : Jalan lebar, juga digunakan untuk jalan 
di antara dua gunung. Hadits ini diartikan 


Maksudnya semoga engkau 


Hadits ini secara dzahir menerangkan bahwa, setan akan 
lari terbirit-birit bila melihat Umar melalui sebuah jalan, ia 
tidak jadi lewat jalan itu dan lebih memilih melewati jalan 
lain karena khawatir akan dihajar oleh Umar. 
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SS لكلا‎ ; a نك ا‎ 
Su Hae 


3 Ra -° sr? o 522 


iga ingan لمجت ةو‎ 


Per 


ake ANI ko الله‎ j 


Lab Ea pegal asin a 
صَوْتَكَ‎ Gam WIS عِنْدِي‎ bên AN 
رَسْوْلَ الله‎ GE PR au 
da andé رَس الله صل الله‎ AB a 
Ja اللو‎ Jain ِن‎ MER SN EN ja 
aie الله‎ jo الله‎ jy JG dag adi الله‎ 
É$ SAI Ora ما‎ A3 paid sa sala 
aa gu 
باب صفة إبليس‎ ١١ كتاب بدء الخلق:‎ o (أخرجه البخاري في:‎ 
وجتوده)‎ 


Sa'ad bin Abi Wagash sa berkata, “Umar 
aa meminta izin menemui Rasulullah & 
ketika ada wanita-wanita Quraisy sedang 
berbincang bersama beliau dan berbicara 
lama hingga suara mereka terdengar dengan 
keras. Ketika Umar terdengar meminta izin, 
para wanita itu bergegas pergi ke balik tabir. 
Rasulullah pun mengizinkan Umar masuk dan 
tertawa. Umar berkata, “Semoga Allah selalu 
membuat baginda tertawa (bahagia), wahai 
Rasulullah.” 


Beliau bersabda, “Aku heran kepada para 
wanita yang tadi bersamaku. Ketika mereka 
mendengar suaramu, mereka bergegas 
pergi ke balik tabir.” Umar berkata, “Andalah 
wahai Rasulullah, yang seharusnya lebih 
patut untuk disegani.” Selanjutnya Umar 
berkata, “Wahai para wanita yang menjadi 


kepadanya. Kemudian ia meminta Nabi 
untuk menshalatinya. Ketika beliau hendak 
menshalatkannya, tiba-tiba Umar bin 
Khatthab ææ datang menarik baju beliau 
seraya berkata, 'Bukankah Allah telah 
melarang Anda untuk menshalatkan orang 
munafik?’ Maka beliau bersabda, “Allah telah 
memberiku pilihan.” Beliau lalu membaca 
ayat (yang artinya): 

“Kamu mohonkan ampun untuk mereka 
atau kamu tidak mohonkan ampun untuk 
mereka (sama saja bagi mereka)) Sekalipun 
kamu memohonkan ampun untuk mereka 
sebanyak 70 kali, Allah sekali-kali tidak akan 
mengampuni mereka." (At-Taubah: 80)) 


Dan aku akan menambahkan lebih dari 70 
kali. 


Ibnu Umar berkata, “Umar berkata, “Tapi ia 
orang munafik.” 


Maka beliau menshalatkannya, lalu turunlah 
ayat (yang artinya): 


“Janganlah kamu shalatkan seorang pun 
yang mati dari mereka selamanya dan 
janganlah kamu berdiri di atas kuburannya.” 
(At-Taubah: 84) 


(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir" (65), Surat: 
Bara'ah (9), Bab: “Memintakan ampun bagi 
mereka atau tidak memintakan ampun bagi 
mereka" (12)) 


AGENG : Maksudnya Nabi & memberikan 
pakaian beliau kepada Abdullah untuk 
digunakan sebagai kafan ayahnya (Abdullah 
bin Ubai). Salah satu sumber menyebutkan, 
Abdullah bin Ubai si munafik itu memberi 
pakaian kepada Abbas saat perang Badar 
ketika Abbas meminta dengan mendesak 
kepadanya, lalu Nabi # membalas kebaikan 
Abdullah bin Ubai ini agar orang-orang 
munafik tidak merasa punya jasa. 
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secara tekstual: ketika setan melihat Umar 
berlalu di suatu jalan, setan lari karena 
takut kepada Umar dan menjauhi jalan itu, 
setan melalui jalan lain karena sangat takut 
pada kekuatan Umar, jangan-jangan Umar 
melakukan sesuatu padanya. 


-oor‏ حديث ابن IS 85 wi jó we‏ الل 


sa.‏ سمو 


ڊنه عبد 


الله 


” 


6 و 


S ata 
Kiai SUS (lag الله عَلَيْه‎ 
da Si Ka 5 An dc da 
Peh dad) ng رسوا الله صل الله عَلَيْهِ‎ 
JÊG lag عَلَيْهِ‎ AN رَسُوْلٍ الله صل‎ ay KE 
وذ تاك رَبك أن صل‎ aé aa 
WA) sekaa الله عَلَيْهِ‎ jo الله‎ Gyan JUS عَلَيْهِ‎ 


Jo الله‎ Jeng الله إل‎ at 


AH ME 8,39 0 


Sesi ag 
السَبْعِينَ‎ E Bay ag (a ASI 


293, 


Jo الله‎ dyas عَلَيْهِ‎ kad مُنَافِق قَالَ:‎ Š J8 
si Ẹ Jas V3) الله‎ IG da عَلَيْهِ‎ AI 


ِنْهُمْ AS SG‏ عَلَ j3‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب التفسير: A‏ سورة براءة: ٠۴‏ باب 


Ibnu Umar وهم‎ berkata, “Ketika Abdullah 
bin Ubay meninggal, anaknya Abdullah 
bin Abdullah datang menemui Nabi 35 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, berikanlah 
kepadaku bajumu untuk  kugunakan 
mengafani (ayahku) dan shalatiah untuknya 
serta mohonkanlah ampunan baginya.' 
Maka Nabi 5 memberikan bajunya 


gembira sebagaimana yang dipesankan 
Nabi 5. Umar bersyukur dengan memuji 
Allah. Kemudian datang lagi seorang laki-laki 
meminta dibukakan pintu, lalu beliau berkata 
kepadaku, 'Bukakanlah dan sampaikan 
kabar gembira kepadanya dengan surga, 
atas berbagai ujian yang menimpanya. 
Ternyata laki-laki itu adalah Utsman, lalu 
aku beri kabar gembira sebagaimana yang 
dipesankan Rasulullah &. Utsman bersyukur 
dengan memuji Allah lalu berkata, “Hanya 
Allah tempat memohon pertolongan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi sig" (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Umar bin Al Khatthab Abu Hafsh Al 


Quraisy (6)) 
ت‎ Penjelasan --------------- 
Mad Oke مِنْ‎ SIS : Salah satu perkebunan 
Madinah. 

HADITS KE-1555 
ف‎ è7 asi BASA sapa gi Gas 6 
الله‎ Ja اله‎ dia PIN هن َرَج ت‎ 


Abe JÓ dah معه يوي‎ 


53833 akang عَلَيْهِ‎ 


daa bo gél gé JES sgail 
dat ai Perai فَقَالوًا:‎ 
ii iis bada Gal jo حقی دَخَلَ‎ KE 
اللو صل الله‎ di قَصَى‎ E on A ِن‎ S 


a BE ca) Eii د‎ 133 Pe يه‎ 
e2 zé مود قم كم‎ E e لت‎ Bu 
Mona an 
APA Sele EiS, IL AN AYI 43 
Jen) ل‎ aa 
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KEUTAMAAN UTSMAN BIN AFFAN 


HADITS KE-1554 


r 


SIS JG حَدِيْتُ أن مُوْسَى رَضِيَ الله عَنْهُ‎ -woot 
مِنْ حِيظانِ‎ IS »ف‎ daa 


ai EN AH Basah‏ الله 
aa‏ سل ER‏ اة ققحت Ka‏ 


بو پڪ ri‏ بتا قال اي صل الل ia‏ 
{s‏ کی لهج = 


Jú > an Ja 3 
PN akan aa AN ص‎ HE 


” 


GAN JÓ بمَا‎ AAN ab هر‎ B3 َتحت لَه‎ 
و‎ Ba To ذو‎ 


226 PS م‎ 


صل الله عَلَيْهِ sas sakang‏ الله كه رجل 
D se ANE‏ 


sd سول الله صَلَ الله‎ ys فَأَخْبَرْتهُ بمَا قال‎ juta 
dea pang 


(أخرجه البخاري في: NG‏ كتاب فضائل أصحاب النبي صل الله عليه 
وسلم: ٦‏ باب مناقب عمر بن الخطاب أبي حفص القرشي) 


Abu Musa sg berkata, “Aku pernah bersama 
Rasulullah &g di sebuah kebun di Madinah, 
tiba-tiba datang seorang laki-laki meminta 
izin dibukakan pintu, maka Nabi ; bersabda, 
'Bukakanlah dan sampaikan kabar gembira 
kepadanya dengan surga’ Maka aku 
membukakan pintu, ternyata laki-laki itu 
adalah Abu Bakar. Lalu aku sampaikan kabar 
gembira sebagaimana yang dipesankan 
Nabi 35. Abu Bakar bersyukur dengan memuji 
Allah. Kemudian datang lagi seorang laki- 
laki meminta dibukakan pintu, maka Nabi 5 
bersabda, 'Bukakanlah dan sampaikan kabar 
gembira kepadanya dengan surga.” Maka 
aku membukakan pintu dan ternyata laki-laki 
itu adalah Umar lalu aku sampaikan kabar 


IS قد مُلءَ‎ AAN EP JIN Ulas 
a بْنُ‎ dansa JB JAN GAN Ha 48153 
قبورَهُم‎ WII (راوي ال حدِيثِ عَنْ أن مُوْسَى):‎ 
(أخرجه البخاري في: 76 كتاب فضائل أصحاب الدبي صل الله عليه‎ 
باب قول النبي صل الله عليه وسلم لو کنت متخدًا خليلاً)‎ o وسلم:‎ 


Hadits Abu Musa Al-Asy'ari as meriwayatkan 


, bahwa ia berwudhu di rumahnya lalu keluar 


dan berkata, “Aku akan mendampingi 
Rasulullah #& dan bersamanya sepanjang 
hari ini.” Maka ia menuju masjid lalu bertanya 
tentang keberadaan Nabi 5. Orang-orang 
menjawab, “Beliau keluar dan menuju ke 
arah sana.” Maka aku keluar menelusuri jejak 
beliau mencari keberadaannya hingga aku 
lihat- beliau memasuki sebuah sumur Aris (di 
suatu ladang pusat kota Madinah)) Aku duduk 
di samping pintu yang terbuat dari pelepah 
kurma hingga Rasulullah menyelesaikan 
keperluannya kemudian berwudhu. 
Aku segera menghampiri beliau, ternyata 
beliau sedang duduk di atas sumur Aris 
tersebut dan berada di tengah-tengah tepi 
sumur itu. Beliau menyingkap kedua betisnya 
dan menjulurkan kedua kakinya ke dalam 
sumur. Aku memberi salam kepada beliau 
lalu berpaling dan kembali duduk di samping 
pintu. Aku berkata, “Sungguh aku menjadi 
penjaga Rasulullah 4 pada hari ini.” 


Kemudian Abu Bakar datang dan mengetuk 
pintu. Aku tanya, “Siapakah ini?” Dia 
menjawab, “Abu Bakar.” Aku katakan, 
“Tunggu sebentar.” Kemudian aku menemui 
Rasulullah lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
ada Abu Bakar minta izin masuk.” Beliau 
bersabda, “Izinkan ia masuk dan sampaikan 
kabar gembira kepadanya dengan surga." 
Aku kembali lalu aku katakan kepada Abu 
Bakar, “Masuklah dan Rasulullah telah 
menyampaikan kabar gembira kepadamu 


dengan surga." 


È Isu | 


9 


r 
o e Hi 


فَجَاءَ أبو ÉS‏ 
35 م ه 


الله صل aseli kag ae ANI‏ 
gi‏ الاب فَقُلْتُ: مَنْ هدا AD‏ بو بكر 
فقت عل نلك فم gtii en‏ سول الله 
هَذَا GLS 253 pi‏ فَقَالَ: GAN‏ لَه iis‏ با تة 
SI‏ حى قلت لأبي بخر: JAS‏ وَرَسُول 
الله صل الله عليه Ser Jig Dag‏ 


a‏ عه g‏ اق وَل slang‏ الأ 
LS‏ صتَعَ ال صل الله AA kalap yA‏ عَنْ 
SAS ia‏ إن برد الله لان خارا 


“e 


SA برك‎ IL GP got Gel hp) 
الله‎ ko الله‎ gys Jy éis Bal َل‎ 
NA AU IS os oiii 
رَسْوْلُ الله صل الله‎ an ea 
الله‎ Je مَعَ‎ jdi JA IU Alan ala 
SEPAH San SAI dala, 


30 مسو‎ ze 
: | 


هد 


IA Ia ob rs اله تلان‎ 
Eja gis بْنُ‎ SIS Ju IA مَنْ‎ edis 
له عل‎ KE ادن له‎ Bt ds 


me 1 37 1275 4 4 2 
e 3 
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berbagai cobaan yang menimpamu." Utsman 
pun masuk, tapi ia mendapati tepi sumur telah 
penuh. Akhirnya, ia duduk di hadapan beliau 
dari sisi yang lain." 

Sa'id bin Al-Musayyab berkata, “Aku tafsirkan 
posisi duduk mereka bertiga sebagai posisi 
kuburan mereka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 38” (62), Bab: Sabda Nabi $; 
“Seandainya aku boleh mengambil kekasih” 


(5) 


445 : Mengarah. 

usul: Kebun di dekat Quba. 

Wis : Tepi sumur atau batu-batu di sekitar 
sumur. 

KANG : Mengutus keduanya. 

GL, E: Pelan-pelanlah. 

Ad Gk É : Musibah yang karenanya Utsman 
menjadi syahid dalam peristiwa pengepungan 
terhadap rumahnya karena gangguan 
dan pembunuhan yang dilakukan para 
pemberontak yang mengepung rumahnya. 
aab; : Di hadapannya. 

ingis 56 : Imam An-Nawawi menjelaskan, 
maksudnya tiga jenazah dikubur di satu liang, 
sementara Utsman dikubur secara terpisah. 
Ini termasuk firasat yang benar. 


KEUTAMAAN ALI BIN ABI THALIB as 
HADITS KE-1556 

Eat -won‏ سَعْدِ gi‏ أي وَقاصِء أن رَسُوْلَ الله 

صل AN‏ عليه kang‏ حرج إلى بوك Aa‏ 


4 Imam Nawawi berkata, "Yakni, mereka bertiga (Nabi #&, | 
Abu Bakar, dan Umar) dikubur di satu tempat. Sementara, 
Utsman dikubur di tempat yang terpisah dari mereka. Dan 


ini firasat yang benar (dari Abu Musa Al-Asy'ari).” 
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Abu Bakar masuk lalu duduk di samping 
kanan Rasulullah & pada tepi sumur, 
kemudian menjulurkan kedua kakinya ke 
dalam sumur sebagaimana yang dilakukan 
Nabi dan mengangkat pakaiannya setinggi 
kedua betisnya. Kemudian aku kembali dan 
duduk. Aku telah meninggalkan saudaraku 
berwudhu dan menyusulku. Aku berkata, 
"Seandainya Allah menghendaki kebaikan 
bagi seseorang, - yakni saudaranya - pasti 
Allah memberinya.” 


Tiba-tiba ada orang yang menggerak- 
gerakkan pintu, aku bertanya, “Siapakah ini?" 
Orangitumenjawab,” AkuUmarbinKhatthab." 
Aku berkata, “Tunggu sebentar.” Kemudian 
aku menemui Rasulullah dan memberi salam 
kepada beliau lalu aku katakan, “Wahai 
Rasulullah, ada Umar bin Khatthab minta izin 
masuk." Beliau bersabda, “Izinkan dia masuk 
dan sampaikan kabar gembira kepadanya 
dengan surga.” Maka aku menemui Umar lalu 
aku katakan, “Masuklah dan Rasulullah telah 
menyampaikan kabar gembira kepadamu 
dengan surga." 


Umar masuk lalu duduk di samping kiri 
Rasulullah # pada tepi sumur, kemudian 
menjulurkan kedua kakinya ke dalam sumur. 
Kemudian aku kembali dan duduk. Aku 
berkata, “Seandainya Allah menghendaki 
kebaikan bagi seseorang, pasti Allah 
memberinya." Tiba-tiba ada lagi orang yang 
menggerak-gerakkan pintu, aku bertanya, 
"Siapakah ini?” Orang itu menjawab, 
“Utsman bin Affan.” Aku katakan, “Tunggu 
sebentar.” Kemudian aku menemui Rasulullah 
lalu aku beritahukan hal itu kepada beliau, 
maka beliau bersabda, “Izinkan dia masuk 
dan sampaikan kabar gembira kepadanya 
dengan surga, atas berbagai cobaan yang 
menimpanya.” Maka aku menemuinya 
lalu aku katakan kepadanya, “Masuklah 
dan Rasulullah telah menyampaikan kabar 
gembira kepadamu dengan surga, atas 


terlalu rusak akalnya untuk dibantah atau 
diajak berdebat. Hadits ini sama sekali tidak 
memberikan hujah bagi seorang pun di 
antara kelompok-kelompok ini. Hadits ini 
hanya menegaskan keutamaan Ali, sama 
sekali tidak menyinggung Ali lebih baik dari 
sahabat lain atau setara dengan Rasulullah 4 
Hadits ini juga tidak menunjukkan Ali sebagai 
khalifah sepeninggal Rasulullah # karena 
beliau menyampaikan kata-kata ini kepada 
Ali kala menunjuknya untuk menggantikan 
peran beliau mengurus Madinah ketika 
beliau pergi untuk perang Tabuk. Buktinya, 
Harun yang kedudukannya mirip seperti Ali, 
tidak menjadi khalifah Musa, bahkan Harun 
meninggal saat Musa masih hidup. Musa 
hanya menunjuk Harun untuk menggantikan 
tugas Musa mengurus Bani Israil ketika Musa 
pergi menemui Rabb pada waktu yang telah 
ditentukan untuk bermunajat kepada-Nya. 
Wallahu a'lam. 


HADITS KE-1557 


3. s 


Ar Bas -۷‏ بن سعد د GP)‏ الله عنه 


سوس داتس 


KE يوم‎ Jaa daa sali الي صل الله‎ aa 
wai naa يح الله على‎ mis San, KI SN 
َم برجو اَن‎ ISA Ga Kl BN يَرْجَوْنَ‎ 
J akah a ma فَمَالَ:‎ ay 
TSB Ba aka ba pi 
Win يَكُونُوا‎ $ pina J يَكُنْ به شَيْءٌ‎ 


59 ra ili SUN) 
Pedas asa 
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YÍ قَالَ:‎ uiy الصّبْيّانٍ‎ ai 
Wk بِمَنزلَة هَارُوْنَ مِنْ‎ ba أن تَڪُونَ‎ “o 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي: VA‏ باب غزوة تبوك وهي 
غزوة العسرة) 


Sa'ad: bin Abi Wagash x meriwayatkan 
bahwa Rasulullah يه‎ ketika keluar ke perang 
Tabuk, beliau mengangkat Ali bin Abu Thalib 
menjadi pemimpin (di Madinah)) Maka Ali 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
tinggalkan aku bersama kaum wanita dan 
anak-anak?" Beliau menjawab, “Wahai Ali, 
apakah kamu tidak rela kedudukanmu di 
sisiku seperti kedudukan Harun pada Musa? 
Hanya saja tidak ada Nabi setelahku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Tabuk adalah perang masa sulit (78)) 


PER ahaaa hahah kah) Peel 


Us SA: Menunjuk Ali untuk menggantikan 
beliau mengurus Madinah. 

saya ba BN BG ڪون يئي‎ dl ترڪ‎ VI : Ketika 
Musa menunjuk Harun untuk menggantikan 
tugas mengurus Bani Israil ketika Musa 
pergi ke bukit Thur. Imam An-Nawawi 
menjelaskan dalam Syarh Muslim, Al-Oadhi 
Iyadh menuturkan, hadits ini menjadi salah 
satu pegangan kelompok Rafidhah, Syi'ah 
Imamiyah, dan seluruh sekte Syi'ah lainnya, 
mereka menyatakan bahwa yang seharusnya 
menjadi khalifah setelah Rasulullah 4g adalah 
Ali dan Rasulullah 4 sudah mewasiatkan hal 
itukepada Ali. Setelahitukelompok-kelompok 
ini berbeda pendapat. Rafidhah mengkafirkan 
para sahabat karena mendahulukan selain 
Ali sebagai khalifah Rasulullah 4 Yang lain 
menambahkan, kelompok ini mengkafirkan 
Ali karena tidak menuntut hak kata mereka. 
Mereka ini terlalu hina pendapatnya dan 


HADITS KE-1558 


s0. ْو‎ 
: 


Kala das -woon‏ ن BI‏ رَضِيَ الله عَنْهُ 
قَالَ: GÉ‏ َل رضي الله عَنْهُ ko GAN gé JIE‏ 
ke ada‏ وان پو 15 juh‏ أن 

Eó Tg الله صل الله عَلَيْه‎ Ian عَنْ‎ IE 
ما كن‎ dag aké باي صل الله‎ badi ي‎ 
وس‎ IE eka BE التي‎ ha 


رسو 
الله صل الله عَلَيْهِ sakang‏ لأَعطِينَ BII‏ أو HIS‏ 


3 $ 


r 
2 rz 


2 st 


s2 5123‏ و2 م شم اذو ارو 


EA J أو‎ dyang الله‎ LS Ja NG SLS 
Lag بع‎ JA SI الله عَلَيْهِ‎ Es وَرَسُولَهُ‎ AN 


ET م‎ or 


WES ag 155 a 
عليه‎ AU a a عليه‎ 
باب ما قيل في لواء النبي‎ 12١ (أخرجه البخاري في: 7ه كتاب الجهاد:‎ 

صل الله عليه وسلم) 


02.3 


Jana‏ الله ko‏ الله 


Salamah bin Akwa’ as berkata, "Ali كه‎ 
pernah tertinggal dari rombongan Nabi 
# dalam peperangan Khaibar, karena 
ia menderita sakit mata. Ali berkata, ‘Aku 
terlambat menyertai Rasulullah #5.” Setelah 
itu, ia berangkat sendiri menyusul beliau. 
Ketika malam hari yang keesokan paginya 
Khaibar ditaklukkan, Rasulullah 4g bersabda, 
'Sungguh aku akan menyerahkan bendera 
perang ini; atau beliau bersabda, ‘Sungguh 
(bendera ini) besok pagi akan diambil oleh 
orang yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, 
atau beliau bersabda, 'Dia adalah orang 
yang mencintai Allah dan Rasul-Nya. Allah 
akan memberikan kemenangan melalui 
tangannya." 

Kemudian ketika Ali datang dan kami tidak 
mengiranya, mereka berkata, “Ini Ali. Maka 
Rasulullah memberikan bendera itu kepadanya 
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(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد: ٠٠6‏ باب دعاء البي صل الله 
عليه وسلم إلى الإسلام والتبوة) 


Sahal bin Sa'ad x mendengar Nabi & 
bersabda pada saat perang Khaibar, 
"Sungguh bendera perang ini akan aku 
berikan kepada seseorang yang Allah 
akan memenangkan peperangan ini lewat 
tangannya." Maka orang-orang berdiri sambil 
berharap diberi bendera. Keesokan harinya, 
setiap orang dari mereka berharap diberi 
bendera itu. Kemudian beliau bersabda, 
“Mana Ali?” Dijawab, “Kedua matanya 
sedang sakit.” Maka beliau meminta untuk 
dipanggilkan. 


Setelah Ali datang, beliau meludahi kedua 
matanya kemudian sembuh, seakan-akan 
belum pemah terkena penyakit sedikit pun. 
Lalu beliau bersabda, “Kita perangi mereka 
hingga mereka menjadi seperti kita (muslim))" 
Beliau melanjutkan, “Tenanglah, sampai 
kamu memasuki tempat tinggal mereka lalu 
ajaklah mereka masuk Islam dan beritahukan 
kepada mereka tentang apa yang diwajibkan 
atas mereka. Demi Allah, bila ada satu orang 
saja yang mendapat petunjuk melalui dirimu 
maka itu lebih baik bagimu daripada unta- 
unta merah (yang paling bagus))" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Doa 
Nabi & kepada Islam dan kenabian (120)) 


Z1 :Bendera. 

sé S5: Matanya sakit. 

DL, & : Pelan-pelanlah. 

#5 52 : Unta-unta merah, harta orang Arab 
yang paling berharga, unta ini dijadikan 
perumpamaan untuk sesuatu yang paling 


berharga, dan tidak ada lagi harta yang lebih 
berharga melebihi unta merah. 


r 


tidak mendapati Ali ada di rumah. Beliau 
lalu bertanya, ‘Kemana putra pamanmu? 
Fathimah menjawab, ‘la marah kepadaku, 
lalu ia pergi dan tidak tidur siang di rumah.” 


Maka Rasulullah # menyuruh seseorang, 
“Carilah, di mana ia Beberapa saat 
kemudian, orang itu kembali dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, ia ada di masjid sedang 
tidur.” Maka Rasulullah mendatanginya. 
Ketika itu, Ali sedang berbaring sementara 
kain selendangnya jatuh di sisinya hingga 
ia terkena debu. Maka Rasulullah #& 
membersihkannya seraya bersabda, "Wahai 
Abu Turab, bangunlah. Wahai Abu Turab, 
bangunlah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: Shalat" (8), Bab: Tidurnya 
seseorang di dalam masjid (58)) 


SW : Mengikuti pola kata mufa'alah yang 
digunakan untuk persekutuan di antara dua 
orang. 

Sate Ja d : Dari kata gailulah, yaitu tidur di 
tengah-tengah siang. 

«is عَنْ‎ : Dari sisinya. Hadits ini menganjurkan 
untuk berlaku lembut pada orang marah dan 
memintanya tidak marah. 


KEUTAMAAN SA'AD BIN ABI 
WAOASH a% 


HADITS KE-1560 
چ قَالَتْ: گن ائ صل الله‎ LENG sas on 
iya Kara YAN gak a ِنْأَصْحَابِي‎ 
el ُا سَعْدُ بْنُ أي‎ JÊG سلاج فَقَالَ: مَنْ هذا‎ 
َل الله َيه وَل‎ ANGEL جف‎ 


-. 


kemudian Allah memenangkan peperangan 
Khaibar ini melalui tangannya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Penjelasan tentang bendera Nabi 3% (121)) 


Penjelasan ---------------‏ أطت اوه دنه نادت 
Hamzah pada (W) adalah‏ ا SE‏ 
hamzah istifham baik diperkirakan‏ 
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ataupun diucapkan, pertanyaan ini untuk 
mengingkari, seakan ia mengingkari dirinya 
sendiri tidak ikut berperang. 


Kami tidak mengharapkannya‏ : ما ترجوة 
kedatangannya pada saat ini karena ia sedang‏ 
sakit mata.‏ 


rê : Allah menaklukan Khaibar 


or g 


Bus i i فَاِمَهَ‎ en aa aa 
so 


TERENE sal 


sb 


Jasa sa 69‏ بن سعد 
صل الله 
JER‏ 


| DS kkang عَلَيْهِ‎ Al ko الله‎ Ira 


أن ُو ISA‏ اله هون الجر 
راق قَجَاءَ رَسْوْلُ الله ص الله ag ae‏ وَهْوَ 
مُصْطَجِعٌ» 35 سَقَط )6 عَنْ cak‏ وَأْصَابَهُ SI‏ 
فَجَعَلَ Ian‏ الله صل الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ Ba‏ 
saka dia‏ تراب فم با راب 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 8ه باب نوم الرجال في 
المسجد) 


Sah! bin Sa'ad berkata, “Rasulullah 3 
datang ke rumah Fathimah, tetapi beliau 


dari kebiasaan tutur kata Arab dan menjadi 
pertanda keridaan, seakan beliau berkata, 
“Melemparlah, semoga engkau mendapat 
rida.” 


HADITS KE-1562 


AT de ea) da سعد 0 : ی‎ bas NO 
فضائل أصحاب البي صل الله عليه‎ a 76 (أخرجه البخاري في:‎ 
باب مناقب سعد بن أبي وقاص الزهري)‎ ٠١ وسلم:‎ 


Sa'ad bin Abi Wagash berkata, “Nabi 35 telah 
menyebut kedua orang tuanya untukku ketika 
perang Uhud.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi sx" (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Sa'ad bin Abi Wagash Az Zuhry (15)) 


KEUTAMAAN THALHAH 
DAN ZUBAIR 8 


HADITS KE-1563 
APANE Ak وَسَعْدِ سعد عَنْ‎ Id é Uas NY 
Pen لم بق مع الي ص الله عليه‎ 
1 5 z Z 2° n’ 
ا الله‎ ko 4 الله‎ Jaan ضهن‎ fó الاياع» الي‎ = 
Gaas غَيْرُطلْحَةَ وَسَعْيِ عَنْ‎ alan a 
اا ل انق‎ Na (أخرجه البخاري في:‎ 


وسلم: ٠‏ باب ذكر طلحة بن عبيد (dit‏ 


Hadits Thalhah dan Sa'ad diriwayatkan dari 
Abu Utsman, ia berkata, “Tidak ada orang 
yang tinggal bersama Nabi # dalam salah 
satu peperangannya selain Thaihah bin 
Ubaidillah dan Sa'ad bin Abi Wagash." 
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(أخرجه البخاري في: 07 کتاب الجهاد والسير: ١‏ باب الحراسة في 
الغزو في سبيل الله) 


Aisyah هي‎ berkata, “Nabi # pernah terjaga 
(tidak tidur) di malam hari. Ketika sampai di 
Madinah, beliau bersabda, 'Seandainya ada 
seorang saleh yang mau menjagaku malam 
ini.” Tiba-tiba kami mendengar suara senjata, 
beliau bertanya, 'Siapakah itu?” Orang itu 
menjawab, 'Saya Sa'ad bin Abu Wagash 
datang untuk menjaga engkau.' Kemudian 
Nabi 3 tidur.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan perjalanan" 


(56), Bab: Berjaga dalam peperangan di 
jalan Allah (70)) 


HADITS KE-1561 


253 en Dor ذو‎ 


NOM‏ حَدِيثٌ Go) g‏ الله عنه؛ قال: ما 
PEE‏ 


s‏ 3939% سمس 


Eir gi D ارم‎ D aana 


(أخرجه البخاري في: 5 كتاب الجهاد والسير: ۸٠‏ باب المجن ومن 
يتترس بترس صاحبه) 


Ali ع‎ berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Nabi 3: memberikan jaminan tebusan kepada 
seseorang, selain Sa'ad. Aku mendengar 
beliau bersabda kepada Sa'ad, 'Panahlah! 
Demi ayah dan ibuku tebusannya.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan perjalanan" 
(56), Bab: Tameng, siapa yang menggunakan 
temannya sebagai tameng (80)) 


sib: Fiil mudhari' dari kata laj ketika 
seseorang bilang pada orang lain 33 ¿jis 
(aku menjadi tebusan bagimu). 

si q 3133 : Ibnu Az-Zamalkani menjelaskan, 
yang benar, kata tafdiyah seperti ini dinukil 


hawari sahabat Isa putra Maryam, yaitu 
orang-orang tulus dan para pembelanya. 


HADITS KE-1565 

PN لله بن‎ IE عَنْ‎ AON Has ene 
بن‎ 2x53 Gi جلت‎ sa gy ay ES J8 
É, Pena 21653 aa dada gi 
KS تلاا‎ fi مر‎ kai بي‎ YANG sai 


z 
م‎ 


رَجَعْتٌ je EE 2 Ae Ei‏ أَوَ هَل 


- 3 
0479 Tata 


ا TERTE‏ َيف 
kah EHG an‏ رجَعْتُ Jaa J‏ الله 
ko‏ الله si a JUS caah Dag ala‏ 
(أخرجه البخاري في: ٠۲‏ كتاب فضائل أصحاب النبي صل الله عليه 
وسلم: 17 باب مناقب الزبير بن العوام) 


Abdullah bin Zubair ع‎ berkata, “Ketika 
perang Ahzab berkecamuk, aku dan Umar 
bin Abu Salamah ditugaskan untuk berada 
dekat dengan kaum wanita. Ketika itu, aku 
melihat Zubair berada di atas kudanya bolak- 
balik menuju Bani Guraizhah dua atau tiga 
kali. Setelah kembali aku bertanya, “Wahai 
ayahku, aku melihatmu berbolak-balik.' Dia 
bertanya, “Apakah benar kamu melihatku, 
wahai anakku? Aku jawab, “Ya benar.” Dia 
berkata, “Sebab, sebelumnya Rasulullah 3š 
bersabda, 'Siapa yang dapat mendatangi 
Bani Quraizhah lalu membawa kabar mereka 
kepadaku? Maka aku berangkat dan 
tatkala aku kembali, aku dapati Rasulullah 
menyertakan kedua orang tua beliau 
sebagai tebusan bagiku melalui sabdanya, 
Tebusanmu adalah ayah dan ibuku.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 3" (62), Bab: Tentang Thalhah 
bin Ubaidillah (14)) 


vas عَنْ‎ : Keduanya menceritakan hal itu 
kepadaku. 


HADITS KE-1564 
CA JW قَالَّ:‎ áit الله‎ gps Êsa NON 
Pa اتن ني‎ EA 
ع‎ Seni JB AI 
ada الله‎ Je CA KA ui AS قال‎ ei) 
KN blas aa SIS وَسَلَمَ:‎ 


(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير: ١٠؛‏ باب فضل 
الطليعة) 


egr 


Jabir bin Abdillah « berkata, Nabi 45 
bersabda, “Siapakah yang sanggup 
memberikan informasi kepadaku tentang 
keadaan musuh dalam perang Ahzab?” 
Az-Zubair berkata, “Aku.” Kemudian beliau 
bersabda lagi, “Siapakah yang sanggup 
memberikan informasi kepadaku tentang 
musuh kepadaku?” Az-Zubair berkata 
lagi, “Aku.” Maka, Nabi 3% bersabda, 
“Sesungguhnya setiap Nabi memiliki pembela 
yang setia, dan pembela setiaku adalah Az- 
Zubair." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan perjalanan" 
(56), Bab: Keutamaan mengintai musuh (40)) 


esih 4& : Bani Ouraizhah. 
lly : Pembela, pendapat lain mengartikan 
orang dekat. Makna pembela seperti kaum 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi sig" (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Abu Ubaidah bin Jarrah 285 (21)) 


Penjelasan 
Sul : Orang terpercaya dan diridai. 

#1 :AI-Gadhi Iyadh menyatakan, beri'rab 
rafa'sebagai nida (panggilan). Menurut i'rab 
yang lebih fasih, seharusnya nashab sebagai 
keistimewaan. Sibawaih menuturkan: 

Sah yif لا‎ HA Rai Imam An-Nawawi 
menuturkan, ulama menyatakan, amanat 
adalah hak bersama antara Abu Ubidah bin 
Jarrah dan para sahabat lain, hanya saja 
Nabi # mengkhususkan sebagian di antara 
mereka dengan sifat-sifat dominan yang 
mereka miliki. 


HADITS KE-1567 


Uno SEN ين‎ GS Gal يعن‎ ada 


ee getere م کے‎ Laki 
| فبعث ابا عبيدة رضي‎ 


مم و وراماك 
۷- حديث حذيفة Se‏ 
Tea‏ 6 


بعان» يعي 


وو 


يد 
٠‏ 
ذو Je”‏ 

٠ 


AN‏ عنه 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب فضائل أصحاب النبي صل الله عليه 
وسلم: ١؟‏ باب مناقب أبي عبيدة بن الجراح رضي الله عنه) 


Hudzaifah a: mengisahkan, “Nabi ع‎ 
pernah berkata kepada penduduk Najran, 
'Sungguh aku pasti akan mengutus -kepada 
kalian- seorang kepercayaan yang benar- 
benar tepercaya.' Beliau lantas menyanjung 
shahabat-shahabat beliau kemudian 
mengutus Abu Ubaidah sg." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 8” (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Abu Ubaidah bin Jarrah as (21)) 


5 Sebuah daerah di Negara Yaman. 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 48” (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Zubair bin Awwam (13). 


موه 


es: Kala kaum Quraisy dan para sekutu 
mengepung kaum muslimin di Madinah 
dan parit besar dibuat untuk menghadapi 
serangan ini. 

aCi ف‎ : Maksudnya istri-istri Nabi 48. 

Al : Datang dan pergi. 

aa Tg الله عَلَيْه‎ Jo لي رَسْوْلُ الله‎ & : Rasulullah 45 
menyatukan kedua orang tua beliau untukku 
dalam pembebasan (maksudnya Rasulullah 
#5 mengatakan, "Ayah dan ibuku menjadi 
tebusan bagimu,”) untuk mengagungkan 
dan meninggikan kedudukanku, karena 
seseorang hanya mengorbankan nyawa demi 
orang yang ia agungkan. 


Si 


KEUTAMAAN ABU UBAIDAH BIN AL- 
JARRAH agi 


HADITS KE-1566 


Jo الله‎ Jai ON بن مَالِكِ‎ yadi Ega - 
dial وَإنَ‎ Kal zai BI عَلَيْهِ وَسَلْمَ قَالَ: ِن‎ AN 


ain dang‏ اجرج 


(أخرجه البخاري في: 7 كتاب فضائل أصحاب النبي صل الله 
عليه وسلم: ١؟‏ ياب مناقب أبي عبيدة بن الجراح رضي الله عنه) 


Anas bin Malik & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda, “Setiap umat memiliki 
orang kepercayaan dan orang kepercayaan 
kita, wahai sekalian umat, adalah Abu 
Ubaidah bin Al-Jarrah.” 


pasar, beliau duduk di halaman rumah 
Fathimah lalu bersabda, 'Mana anak kecil itu? 
Mana anak kecil itu? (maksudnya Hasan bin 
Ali))' Rupanya Fathimah yang menahan anak 
kecil itu karena suatu keperluan. Seingatku 
Fathimah memasangkan ikat leher yang 
sering dipakainya atau memandikannya, lalu 
beliau datang dengan tergesa hingga beliau 
bentangkan tangannya untuk memeluk 
dan menciumnya, lalu beliau berdoa, “Ya 
Allah, cintailah dia dan cintailah orang yang 
mencintainya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Tentang Pasar (49)) 


G3 : Nisbat kepada Dus, salah satu kabilah 
dari Azd. 


AAN مِنَ‎ Ia: : Sebagian siang. 
KB بَيْتِ‎ stá : Fina adalah tempat lapang di 
depan rumah (halaman rumah). 


Hk : Kata tunjuk untuk tempat jauh, kata ini 
zharafyang tidak ditanwin. 


RA : Artinya anak kecil menurut dialek 
Tamim, perkiraannya demikian, apakah di 
sana ada kamu, hai anak kecil. Al-Harawi 
menyatakan, “Demikian pendapat Hasan.” 
Ketika seseorang mengatakan, “Ya laka”? 
maksudnya hai anak kecil! 


tenor 


Asa : Fathimah menahan Hasan untuk 


Dara buru keluar menemui Nabi 4%. 


{ly : An-Nawawi menjelaskan, sakhaba 
adalah kalung terbuat dari cengkeh, kasturi, 
kayu wangi dan semacamnya dengan 
campuran sejumlah minyak wangi, dibuat 
dalam bentuk tasbih dan dikalungkan di 
leher anak lelaki maupun anak perempuan. 


5245 : bersegera. 


is i en Penjelasan --------- - -- - - - 


sý HN : Sebuah kawasan di Yaman, mereka 
adalah Aqib, Sayyid, dan lainnya kala datang 
menemui Nabi # sebagai utusan pada tahun 
9 Hijriyah. 

get Gs : Di dalam kata-kata ini terdapat taukid 
(penegasan), sementara untuk idhafah-nya 
adalah seperti berikut: 

artinya sesungguhnya‏ إِنَّ رَيْدَا JE 35 JW‏ وجد عالم 
Zaid benar-benar seorang alim, maksudnya‏ 
seorang alim yang ilmunya benar-benar‏ 
mencapai puncak tanpa menyisakan suatu‏ 
keluhuran pun yang bisa ia raih.‏ 

Ass! S6 : Para shahabat ingin 
menginginkan tugas yang akan diberikan 
Nabi šš demi meraih sifat amanah. 


KEUTAMAAN HASAN DAN HUSAIN 18 
HADITS KE-1568 


di الله‎ | G25 Gea 5 sa Sud NONA 
Ss في‎ Ta ال عن‎ ga رع ان‎ Jó 


Sa)‏ ل NG aa‏ أكلمة 
ني ES‏ نجل SS: JUS Li Sa‏ 


-2f 075 we مام قر‎ gg 

And Wi Kh Ma فحيستة‎ Ka SS € 
sesen So Se 2. ص9‎ P kg pg 8.3 5 
PAM AE G3 a DA يا أ‎ 
و‎ .. ef gsr 


jg‏ اللهم أحيبه SA‏ مَنْ به 
(أخرجه البخاري ني: ٠۲‏ كتاب البيوع: ۹ باب ما ذكر في الأسواق) 


3 


Abu Hurairah Ad-Dausi & berkata, “Nabi 5 
keluar pada waktu siang hari dan beliau tidak 
berbicara kepadaku dan aku pun juga tidak 
berbicara kepada beliau hingga sampai di 
pasar Bani Aainuga.' Setelah keluar dari 
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ayat (yang artinya), “Panggillah mereka 
dengan putra ayah kandungnya. Itu lebih adil 
di sisi Allah.“ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al 
Ahzab (33), Bab: Panggilah mereka dengan 
nama-nama bapak mereka (2)) 


Imam An-Nawawi menuturkan, ulama 
menyatakan, Nabi #& mengangkat Zaid 
sebagai anak dan memanggil dengan 
panggilan anak. Orang Arab biasa melakukan 
hal ini, seseorang mengadopsi maula-nya 
atau orang lain sehingga menjadi anaknya, 
mewarisi dan menghubungkan nasab 
kepadanya hingga ayat ini turun. Setelah 
itu masing-masing dari mereka kembali 
kepada nasab sebenarnya, kecuali orang 
yang nasabnya tidak diketahui. Ia dikaitkan 
kepada maula-maula-nya, seperti disebut 
dalam firman Allah ss, “Dan jika kamu 
ridak mengetahui bapak-bapak mereka, 
maka (panggilah mereka sebagai) saudara- 
saudaramu seagama dan maula-maulamu." 
(Al-Ahzab: 5) 


1 
$h 
28 
bi 
fa 
Et 
T 
GG 


a 


Imam Nawawi berkata, “Para ulama mengatakan, Nabi 45 
mengambil Zaid sebagai anak angkat dan memanggilnya 
sebagai anak beliau. Orang-orang Arab juga berbuat hal 
yang sama, mereka mengambil pelayan atau selainnya 
sebagai anak angkat yang mewarisi dan bernasab 
kepadanya, sampai turun ayat, Panggillah mereka Ga 
anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapa 
mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah. Sejak a 
itu nasab semua orang kembali ke asalnya, kecuali orang 
yang tidak memiliki nasab yang jelas, ia dinasabkan 
pada tuannya. Sebagaimana firman Allah, dan jika 
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 
(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 
dan maula-maulamu (seorang hamba sahaya yang sudah 
dimerdekakan atau seseorang yang telah dijadikan anak 
angkat, seperti Salim anak angkat Huzaifah, dipanggil 
maula Huzaifah. 


HADITS KE-1569 


3.» 35 


eh JÚ a AN 625 sai حَرِيثٌ‎ -8 
aye f Pee tag َل‎ aie AN Jo A 
b i 3 pe as 


al sen AG E‏ صل الله عليه 
وسلم: ۲۲ باب مناقب الحسن والحسين رضي الله عنهما) 


Al-Bara' x berkata, “Aku melihat Nabi 3% 
menggendong Al-Hasan di atas bahunya, 
lalu bersabda, 'Ya Allah, sungguh aku 
mencintainya maka cintailah dia.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 3%" (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Al-Hasan dan Al-Husain & (22)) 


KEUTAMAAN ZAID BIN HARITSAH 
DAN USAMAH BIN ZAID $ 


HADITS KE-1570 


Pm) رهس‎ Zf 


Wa Aa‏ ان زيد بن 
مول gy‏ الله Go‏ الله gig SAE‏ 
TAG AN na‏ 
aka HGY aael)‏ عِنْدَ (di‏ 
(أخرجه البخاري في: ٥‏ كتاب التفسير: 7 سورة الأحزاب: ؟ باب 
ادعرهم لآبائهم) 
Abdullah bin Umar ag meriwayatkan bahwa‏ 
Zaid bin Haritsah, mantan budak Rasulullah‏ 


$$ itu, dahulu biasa kami panggil dengan 
nama Zaid bin Muhammad. Sampai turun 
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yang Allah sebut dalam firman-Nya, “Jika ia 
mencuri, maka sesungguhnya, telah pernah 
mencuri pula saudaranya sebelum itu." 
(Yasuf:77) At-Turabasytimenjelaskan, adanya 
sejumlah sahabat mencela kepemimpinan 
Usamah dan ayahnya, karena keduanya 
termasuk maula, dan orang Arab tidak 
menyetujui jika maula menjadi pemimpin, 
mereka merasa tinggi hati untuk mengikuti 
kepemimpinan maula secara sepenuhnya. 
Setelah Allah “& menyampaikan Islam, 
mengangkat derajat orang yang menurut 
pandangan orang Arab tidak punya 
derajat karena senioritas, hijrah, ilmu, dan 
ketakwaan, hak-hak mereka diketahui oleh 
siapapun yang taat beragama. Sementara 
mereka yang masih memegang tradisi dan 
gila kekuasaan dari kalangan badui dan para 
pemimpin kabilah, di dada mereka masih 
ada sesuatu yang mengganjal, khususnya 
orang-orang munafik. Nabi # mengutus 
Zaid sebagai panglima sejumlah pasukan, 
dan pasukan paling besar yang ia pimpin 
adalah pasukan Mu'tah. Di bawah panji Zaid, 
sejumlah tokoh sahabat ikut berperang. Zaid 
patut mendapatkan kehormatan ini karena 
senioritas, keutamaan, dan kedekatannya 
dengan Rasulullah 4g Selanjutnya beliau 
sakit, Rasulullah وي‎ menunjuk Usamah bin 
Zaid untuk memimpin sekelompok pasukan 
dimana di sana terdapat para sahabat yang 
dituakan dan dimuliakan. Seakan persiapan 
pasukan ini untuk membuka jalan bagi 
pemimpin sepeninggal beliau, agar tak 
seorang pun membangkang pada pemimpin, 
dan agar mereka semua tahu bahwa seluruh 
adat jahiliyah tidak jelas jalan dan rambu- 
rambunya. 

HUNI KS : Layak menjadi pemimpin. 


. A 


Ti ji 


Iota 2. 1. 5 1;‏ 
19 إن هذا الي حب | لتاس á‏ بعده 
(أخرجه البخاري في: 76 كتاب فضائل أصحاب النبي صل الله عليه 

وسلم: W‏ باب مناقب زيد ابن حارثة) 
Abdullah bin Umar x berkata, “Nabi 35‏ 
mengutus satu pasukan dan mengangkat‏ 
Usamah bin Zaid sebagai pemimpin mereka.‏ 
Lalu sebagian orang ada yang mencela‏ 
kepemimpinannya, maka beliau bersabda,‏ 
“Kalian mencela kepemimpinannya?‏ 
Sungguh sebelum ini kalian pernah pula‏ 
mencela kepemimpinan ayahnya. Demi Allah,‏ 
sungguh ia patut memegang kepemimpinan.‏ 
la adalah manusia yang paling aku cintai dan‏ 
dia (Usamah) adalah manusia yang paling‏ 
aku cintai setelah (ayah)nya."‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 3g" (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Zaid bin Haritsah (17)) 


Gs : Ke wilayah Romawi tempat Zaid 
bin Haritsah, Ayah Usamah, terbunuh. 
Inilah pasukan yang diperintahkan Nabi 
3# untuk dipersiapkan saat beliau tengah 
sakit yang menyebabkan meninggal 
dunia, lalu sepeninggal beliau pasukan ini 
diberangkatkan Abu Bakan 


Ip أبيهِ‎ DEL ف‎ GiS كن‎ 5 gu ف‎ ans أن‎ 
js : Celaan kalian saat ini terhadap 
kepemimpinan Usamah, membuat aku 
harus memberitahukan kepada kalian bahwa 
sikap kalian seperti itu termasuk kebiasaan 
jahiliyah, termasuk celaan kalian terhadap 


ayah Usamah sebelumnya, sama seperti 
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(HR. Bukhari, Kitab: "Para Nabi" (60), Bab: Dan 
apabila malaikat berkata, wahai Maryam 
sesungguhnya Allah telah memilihmu (45)) 


masanya. 
13 44 : Wanita terbaik umat ini. 


: Wanita terbaik di dunia pada 


HADITS KE-1574 
JB JÖ عَنْهُ‎ AN GP) saya Ul Esas -yovi 
SE مِنَ‎ JS اللو صل الله عليه وَسَلَمَ:‎ Ja 
data ڻير وَلَمْ‎ 
Ba فضلّ‎ Ol عِمْرَانَ‎ Ei aay فِرَعَوْنَ‎ 
PAI SU عل‎ as AN النّسَاءِ كَفَضْلٍ‎ 

(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأنبياء: ۴ باب قول الله تعالى: 
وضرب الله مثل للذين آمنوا) 


مِنَ AAN‏ إلا Kal‏ امرأة 


Abu Musa æ berkata, Rasulullah 3 
bersabda, “Manusia yang sempurna dari 
kalangan laki-laki banyak, tapi tidak ada 
manusia yang sempurna dari kalangan 
wanita kecuali Asiyah, istrinya Firaun dan 
Maryam binti Imran. Adapun kelebihan 
Aisyah & atas wanita-wanita lain adalah 
bagaikan kelebihan tsarid (roti daging dan 
berkuah) dari makanan lainnya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Dan Allah memberikan 
contoh kepada orang-orang yang beriman" 


(32)) 


Ada yang menyatakan,‏ : كُتَضْلٍ JL Ge yA‏ الطَعَام 
Aisyah diumpamakan seperti roti kuah karena‏ 
inilahmakananterbaikorangArab, disamping‏ 
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KEUTAMAAN ABDULLAH BIN JA'FAR g 


HADITS KE-1572 


ASI ابْنُ‎ JB جَعْمَرِ‎ op الله‎ ai حَدِيْتُ‎ AENG 


لان SA. TA a jian‏ 3 إِذْ GAN‏ 
َل لله ل الل عليه dika‏ وَأنتَ Sh‏ 
JB as‏ نَعَمْ فَحَمَلَنَا وَتَركَك 

(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير: 157 باب استقبال 
الغزاة) 


Hadits Abdullah bin Ja'far sæ Ibnu Zubair 
a berkata kepada Ibnu Ja'far sm, “Apakah 
kamu ingat tentang perjumpaan kita, yaitu 
Rasulullah 4%, aku, kamu, dan Ibnu Abbas?” 
Ibnu Ja'far berkata, "Ya, lalu beliau mengajak 
kami naik kendaraan dan meninggalkanmu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan perjalanan" 
(56), Bab: Menyambut kedatangan pasukan 
perang (196)) 


KEUTAMAAN KHADIJAH & 
HADITS KE-1573 


Edau JB AS AN Go AP jas -iove 
Ga يُقول:‎ a صل الله عَلَيْهِ‎ AN 


do L وم‎ re yo, ميرب‎ eo, sege 
aa UUS وَخَيْرٌ‎ a Kol ga 

(أخرجه البخاري في: T‏ كتاب الأنبياء: ٠٠‏ باب: وإذ قالت الملائڪة 
يا مريم إن الله اصطقاك) 


Ali æ berkata, “Aku mendengar Nabi && 
bersabda, 'Sebaik-baik wanita di dunia 
dalam masanya adalah Maryam binti Imran 
dan sebaik-baik wanita dalam masanya 
adalah Khadijah .يع‎ 


wah a Ed ang وَبَشَرْها‎ IG من‎ 


صخب فيه 


Prrd 


ولا نصبٌ 
(أخرجه البخاري في: ٠۲‏ كتاب مناقب الأتصار: ٠٠‏ باب تزويج البي 
صل الله عليه وسلم خديجة وفضلها) 


Abu. Hurairah ع‎ berkata, “Malaikat Jibril 
mendatangi Nabi ع‎ lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, ini Khadijah datang membawa 
bejana berisi lauk pauk atau makanan atau 
minuman. Bila nanti ia telah menjumpaimu, 
sampaikan salam dari Rabb-Nya dan dariku 
dan berilah kabar gembira kepadanya 
dengan rumah di surga yang terbuat dari 
bambu mutiara yang di dalamnya tidak ada 
suara hiruk-pikuk dan kelelahan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak Terpuji 
orang-orang Anshar” (63), Bab: Pernikahan 
Nabi #4 dengan Khadijah dan keutamaannya 
(20)) 


wah بَيْتّ مِنْ‎ : Maksudnya rumah mutiara 
cekung seperti istana tinggi. Pendapat lain 
menyatakan: rumah emas dengan rangkaian 
permata. Para ahli bahasa menjelaskan, 
rumah cekung dari mutiara adalah 
rumah yang bagian dalamnya berbentuk 
memanjang. Apapun yang di bagian 
dalamnya kosong disebut gashab. 

CA) : Suara gaduh dan keras. 


was: Letih dan lelah. 


HADITS KE-1576 
eea Filda dota حَدِيْتُ‎ 07 
AGE الله‎ sos dil 


r 


| رَضِيَ‎ Gala y قلت لِعَبْدِ الله‎ JÓ 


Pi DA 
22 
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makanan ini lebih mengenyangkan. Pendapat 
lain menyatakan, mereka mengartikan #sarid 
sebagai roti kuah yang berisi daging. Salah 
satu riwayat menyebutkan, “Pemimpin 
makanan adalah daging.” Seakan Aisyah 
-melebihi seluruh wanita laksana kelebihan 
daging di atas seluruh makanan. Rahasianya 
adalah roti kuah bercampur daging 
menyatukan unsur makanan, kelezatan, 
kekuatan, mudah dimakan, tidak susah 
dikunyah, dan cepat melewati tenggorokan. 
Aisyah diumpamakan seperti jenis makanan 
ini untuk memberitahukan bahwa selain 
Aisyah memiliki fisik dan akhlak bik, ia juga 
memiliki keindahan tutur kata, fasih, watak 
yang baik, ketenangan dalam pendapat, 
kekuatan akal, dan dicintai suami. Aisyah 
cocok untuk dinikahi, diajak berbicara, 
berteman, dan didengar kata-katanya. 
Adanya Aisyah memahami banyak hal dari 
Nabi š# yang tidak difahami para wanita, 
dan meriwayatkan banyak hadits-hadits 
Nabi 4& yang tidak diriwayatkan kaum lelaki, 
ini sudah cukup menunjukkan keutamaan 
Aisyah. Bukti bahwa roti kuah merupakan 
makanan orang Arab yang paling digemari 
adalah kata-kata pujangga berikut, 

Ketika roti dicampur lauk daging 

Itulah amanat Allah yang disebut tsarid 


Demikian dinukil Al-Gasthalani dari Futuhul 
Ghaib. 


cl قد‎ 


aku pernah berkata kepada beliau, “Seperti 
tidak ada wanita selain Khadijah di dunia ini. 
Maka beliau menjawab, 'Khadijah itu begini 
dan begini dan dari dialah aku mempunyai 
anak?” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Akhlak-Akhlak Terpuji 
orang-orang Anshar” (63), Bab: Pernikahan 
Nabi x dengan Khadijah dan keutamaannya 
(20)) 


S36 كائث‎ : Diulang sebanyak dua kali namun 
tidak dimaksudkan untuk menyebut 
sebanyak dua kali. Maksudnya, setiap 
pengulangan menyebutkan sejumlah sifat- 
sifat baik yang menunjukkan keutamaan 
Khadijah. Ini seperti firman Allah ss, “Dan 
adapun dinding rumah itu adalah milik dua 
anak yatim di kota itu, yang di bawahnya 
tersimpan harta bagi mereka berdua, dan 
ayahnya seorang yang saleh." (Al-Kahfi: 82) 
Dalam ayat ini tidak disebutkan kaitannya 
bertujuan untuk memperbesar manfaat 
kesalehan orang tua bagi anak. 


4; Wa لي‎ SG : Ibnu Hajar menjelaskan dalam 
Al-Fath; seluruh anak Nabi يه‎ berasal dari 
Khadijah, kecuali Ibrahim, karena Ibrahim 
berasal dari budak wanita milik beliau, 
Maria. Disepakati, di antara anak Nabi 4 
dari Khadijah adalah Qasim, dan dengan 
nama Qasim inilah beliau dipanggil dengan 
kuniah Abu Qasim. Qasim meninggal dunia 
saat masih kecil sebelum kenabian, atau 
setelahnya. Putri beliau ada empat, Zainab, 


Disebutkan dalam kitab Fathul Bari, "Semua anak laki-laki 
Nabi 45 berasal dari Khadijah, kecuali anak beliau yang 
bernama Ibrahim, ia berasal dari Mariyah. Dan para ulama 
bersepakat bahwa di antara yang laki-laki beliau yang 
berasal dari Khadijah adalah Al-Gasim, dan beliau diberi 
julukan (kunyah) dengannya: Abul Gasim. Ia meninggal 
saat masih kecil, sebelum beliau diutus menjadi Rasul 
atau sesudahnya. Sedang anak perempuan beliau ada 
empat: Zaenab, Rugayyah, Ummu Kultsum, dan terakhir, 
Fathimah, Anak beliau yang bemama Abdullah lahir 
setelah beliau diangkat menjadi Rasul. Ia dijuluki Ath- 
Thahir dan Ath-Thayyib (orang yang suci dan baik). Para 
ulama juga bersepakat bahwa anak-anak beliau yang laki- 
laki meninggal dunia saat mereka masih kecil. 
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(أخرجه البخاري في: 77 كتاب مناقب الأنصار: E‏ باب تزويج البي 
صلل الله عليه وسلم خديجة وفضلها) 


Ismail berkata, "Aku berkata kepada Abdullah 
bin Abi Aufa æ, ‘Nabi šš memberikan kabar 
gembira kepada Khadijah & dengan rumah 
yang terbuat dari bambu mutiara yang di 
dalamnya tidak ada suara hiruk-pikuk dan 
kelelahan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Akhlak-Akhlak Terpuji 
orang-orang Anshar” (63), Bab: Pernikahan 
Nabi & dengan Khadijah dan keutamaannya 
(20)) 


HADITS KE-1577 
وچ قَالَتُ: مَا غرت عَلَ أَحَدٍ‎ LE Las -ovy 
Pera مِنْ سَاءِ الت صل‎ 
عليه‎ AN الت صل‎ bes Ia Wah وَمَا‎ dai 
ziz 8 


“3 2g A م“ وكاس يسم‎ ٠ al Sa, 
يقطعها‎ SRAI God يكير ذِكْرَهَا وَرْبِمَا‎ lg 


EiS ui gas في صدَائق‎ Was كم‎ 
JAS ken SI TANGAN يَكنْ‎ IE d 
لي مِنْها وَل‎ EÉ LI 

(أخرجه البخاري في: 77 كتاب مناقب الأنصار: ٠١‏ باب تزويج البي 
صل الله عليه وسلم خديجة وفضلها) 


Aisyah & berkata, “Tidaklah aku cemburu 
kepada salah seorang dari istri-istri Nabi 
sebagaimana kecemburuanku terhadap 
Khadijah. Padahal aku belum pernah 
melihatnya. Akan tetapi, ini karena beliau 
sering sekali menyebut-nyebutnya (memuji 
dan menyanjungnya)) Beliau pernah 
menyembelih kambing, memotong-motong 
bagian-bagian daging kambing tersebut, 
lantas beliau kirimkan daging kambing itu 
kepada teman-teman Khadijah. Suatu ketika 


Ab éh ifu : Istri Rabi’ bin Abdul Uzza bin 
Abdu Syams, ayah Abu Ash bin Rabi', suami 
Zainab binti Nabi 3%. 

as فَعَرَف اسْيَئْدَانَ‎ : Yaitu cara Khadijah meminta 
izin, karena suaranya mirip dengan suara 
saudarinya, membuat Nabi # teringat pada 
Khadijah. 


E66 : Takut. 

24) : Ya Allah! jadikanlah dia. 

u ijs : Ada apa. 

win AA : Muannats kata ,ار‎ adapun 
GAS adalah sisi mulut, disebut SAN 3174 
karena gigi-giginya rontok karena faktor usia, 
sehingga yang tersisa di sisi mulut hanya 
merahnya gusi, tidak ada gigi lagi. 


KEUTAMAAN AISYAH & 
HADITS KE-1579 


r 


KIE أن الت صل الله‎ 88 LEE حَدِيْتٌ‎ NYA 
31 -$ igs zei e? 2 8 A RE 4 1e 
dn ف‎ ii JB da 


Td 


ES BA A حَرِيرء‎ a Bra 
sis هَدَا مِنْ‎ US فَأَقُولُ: إِنْ‎ ii e BÉ Gi 


(أخرجه البخاري في: 77 كتاب مناقب الأنصار: ٤٤‏ باب تزويج النبي 


Hadits Aisyah w, Nabi # bersabda 
kepadanya, “Aku melihat kamu dalam mimpi 
sebanyak dua kali. Aku melihat kamu dalam 
balutan sutra dan ada orang yang berkata, 
“Ini adalah istrimu, singkaplah ia.” Ternyata 
wanita itu adalah kamu. Maka aku katakan, 
“Jika ini datangnya dari Allah maka Dia pasti 
akan menetapkannya .” 


Rugayyah, Ummu Kultsum, dan Fathimah. 
Putra beliau, Abdullah, lahir setelah kenabian. 
Abdullah ini disebut Thahir dan Thayyib. 
Pendapat lain menyatakan, Thahir dan 
Thayyib adalah dua bersaudara. Disepakati, 
seluruh anak lelaki Nabi 4g meninggal dunia 
saat masih kecil. 


HADITS KE-1578 
Lis AJA SSU قَالَتِ:‎ KIE حَدِيْتُ‎ NOVA 
3 


AEGU Aa اسْيَفْدَانَ‎ Jas ag ae 
SIS GLEN GA MAP مِنْ عَجَائز‎ jaré 
Semai 

(أخرجه البخاري في: 77 كتاب مناقب الأنصار: ٠٠‏ باب تزويج النبي 
صل الله عليه وسلم خديجة وفضلها) 


Aisyah ¢ berkata, “Halah binti Khuwalid!, 
saudara perempuan Khadijah & meminta 
izin Rasulullah 4, lalu beliau teringat cara 
Khadijah meminta izin. Beliau tertegun 
sejenak namun segera berujar, “Ya Allah, ini 
Halah.” Aisyah melanjutkan, “Aku menjadi 
cemburu karenanya lalu aku katakan, 'Kamu 
mengingat terus si tua lemah dan yang kedua 
rahangnya telah merah (sindiran untuk orang 
yang sudah tua) dari Quraisy itu. Dia telah 
lama mati. Padahal, Allah telah memberimu 
ganti dengan yang lebih baik darinya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak Terpuji 
orang-orang Anshar’ (63), Bab: Pernikahan 


Nabi % dengan Khadijah dan keutamaannya 
(20)) 


8 Istri Rabi’ bin Abdil Uzza bin Abdi Syams. Suami Abul Ash 
bin Rabi', suami Zaenab binti Nabi 45. 
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berkata, “Tidak. Demi Rabb Ibrahim.' Aku pun 
berkata, “Demi Allah wahai Rasulullah, aku 
hanya meninggalkan namamu.'”? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), 
Cemburu dan kemarahan wanita (108)) 


Bab: 


Hadits ini menunjukkan, boleh menjatuhkan 
putusan berdasarkan  indikasi-indikasi, 
karena Nabi # menilai Aisyah marah dan 
tidak marah ketika ia menyebut nama 
beliau atau tidak menyebut nama beliau. 
Ini menunjukkan sempurnanya kecerdasan 
Aisyah. Adanya Aisyah secara khusus 
menyebut Ibrahim 3X, bukan nabi- 
nabi lain, karena Nabi $ adalah orang 
yang paling berhak atas Ibrahim, seperti 
disebutkan dalam Al-Our'an. Karena merasa 
perlu menjauhi nama beliau -saat marah-, 
Aisyah harus mengganti dengan nama lain 
yang serupa agar tidak keluar dari lingkaran 
cinta secara keseluruhan, يا رسول الله ما‎ ah), 
إلا اسمك‎ mal : disebutkan dalam Syarhul 
Misykêt, pembatasan ini sangat lembut 
dalam memberikan jawaban, karena Aisyah 
memberitahukan, ketika ia sangat marah 
hingga tidak bisa mengendalikan diri, 
situasi tersebut tidak serta merta membuat 
Aisyah meninggalkan kesempurnaan cinta 
mendalam secara lahir dan batin yang telah 
menyatu dengan sukmanya. Aisyah tidak 
menyebutnamabeliau-ketikamarah-semata 


Imam Nawawi berkata, “Qadhi Iyadh berkata, 'Marahnya 
Aisyah kepada Nabi #8 sebagaimana disebutkan dalam 
hadits termasuk kecemburuan yang dimaafkan bapi 
kaum wanita, karena mereka tidak bisa terlepas dari sifat 
cemburu. Sampai-sampai imam Malik dan ulama Madinah 
lain mengatakan bahwa, seorang istri tidak dihukum had 
gadzaf bila ia menuduh suaminya berzina lantaran ia 
cemburu kepadanya. Mereka berhujjah dengan hadits 
yang diriwayatkan dari Nabi 3% yang mengatakan, “Wanita 
yang cemburu bahkan tidak bisa membedakan puncak 
bukit dari lerengnya. Kalau bukan karena cemburu, tentu 
Aisyah sudah menanggung dosanya.” Sebab, marah dan 
mengata-ngatai Nabi termasuk salah satu dosa besar, 
Karenanya, ia (Aisyah) mengatakan, "Yang kukata- 
katai hanya namamu saja.” Ini menunjukkan, hati dan 
Cintanya masih seperti semula, tidak ada yang berubah. 
Sebab, cemburu dari seorang wanita hanya muncul dari 
kecintaannya yang amat sangat." 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak Terpuji 
orang-orang Anshar” (63), Bab: Pernikahan 
Nabi sig dengan “Aisyah dan kedatangannya 
di Madinah (44)) 


fene 


457 : Potongan putih dari kain sutera. 
PE) 


wah الله‎ ale Ge 156 dk Hj : Disebutkan dalam 
Syarhul Misykat, syarat yang beliau sebutkan 
ini berlaku ketika kejadiannya berlaku untuk 
penegasan berlakunya balasan. Ini sama 
seperti perkataan seseorang yang ditindas 
seorang sultan, “Jika aku menjadi sultan, aku 
akan membalasmu,” maksudnya kesultanan 
mengharuskan untuk membalas. 


HADITS KE-1580 
Al لي رَسُوْلُ‎ JÓ قَالَتْ:‎ A36 Gus -yon 
2 tb رسكن رك بكو رج‎ ota ساس الو‎ 
SS aa Gj sakang صل الله عليه‎ 


ba فَقُلْتُ:‎ STB Gb fe وَإِذَا كُنْتِ‎ Kah 


هر يه 2 nat‏ 2ے کک 9 Z2‏ ل 
أينَ تَعرف IS‏ فَقَالَ: al‏ إذا كنتِ عنى رَاضية 
PAROS‏ وَرَبّ aE‏ وَإِذَا a‏ 
قلٍْ: ل 553 إِبْرَاهِيمَ Gan jaha SIB‏ 
Sa‏ الله مَا ja‏ إلا اسْمَكَ 

(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب ٠١8 TEA‏ باب غيرة النساء 
ووجدهن) 


Aisyah & berkata, “Rasulullah # pernah 
bersabda kepadaku, 'Sungguh aku benar- 
benar tahu saat kamu rida kepadaku dan 
saat kamu marah kepadaku.' Aku bertanya, 
‘Dari mana Anda mengetahui hal itu?” Maka 
beliau pun menjawab, 'Jika kamu rida 
terhadapku maka engkau berkata, Tidak, 
demi Rabb Muhammad.” Namun, bila kamu 
sedang marah kepadaku, maka kamu 


Aisyah &@ berkata, “Aku pernah bermain 
bersama anak-anak perempuan di dekat Nabi 
3š, dan aku juga mempunyai teman-teman 
yang biasa bermain denganku. Apabila 
Rasulullah masuk, mereka bersembunyi dari 
beliau sehingga beliau memanggil mereka 
supaya bermain bersamaku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Mudah 
bergaul (81)) 


iy : Boneka-boneka yang disebut mainan 
anak-anak perempuan. 


2a” 


: Bersembunyi karena malu dan takut 
kepada beliau, kadang mereka masuk ke 
dalam kamar atau semacamnya. 


Ge : Mengutus mereka. 


HADITS KE-1582 
HA انا اس‎ 89 iE Eda -ioar 
ايام يم ةبون‎ 
Han aji الل‎ ja dag Jya مَرْضَاةَ‎ 
كتاب الحبة: ۷ باب قبول المدية)‎ 0١ (أخرجه البخاري في:‎ 


Aisyah x meriwayatkan bahwa orang-orang 
memilih barang yang terbaik sebagai hadiah 
dari mereka untuk hari pernikahan Aisyah 
dengan tujuan mengharap rida Rasulullah 35. 


(HR. Bukhari, Kitab: "Hadiah" (51), Bab: 
Menerima hadiah (7)) 


OK 


64556: : Taharri dalam segala hal artinya 
mencari mana yang lebih patut untuk 
dikenakan menurut dugaan kuat, maksudnya 
mana yang paling patut dan layak Kata ini 
berasal dari perkataan: 155 Jai: ¿ يان‎ "5 artinya ia 


NA DAR siap 


996 


untuk memberitahukan bahwa ia merasa 
sakit karenanya, seperti kata pujangga, 


Sungguh, aku berpaling darimu, namun ... 


Aku bersumpah bahwa aku mencintaimu 
meski aku berpaling 


Imam An-Nawawi menjelaskan, Al-Gadhi 
Iyadh menjelaskan, amarah Aisyah terhadap 
Nabi 255 semata karena kecemburuan yang 
membuat wanita dimaafkan dari sejumlah 
hukum, karena sifat cemburu tidak bisa 
dilepaskan dari mereka. Bahkan, Malik dan 
ulama Madinah lain menyatakan, menurut 
kami, hukum had tidak diberlakukan kepada 
seorang istri ketika menuduh suaminya 
berzina karena cemburu. Malik berdalil pada 
riwayat dari Nabi #, beliau bersabda, “Para 
wanita pencemburu tidak bisa membedakan 
bagian atas dan bawah lembah. Andai bukan 
karena itu, tentu Aisyah berada dalam 
kesulitan karenanya (cemburu),” karena 
marah dan meninggalkan Nabi #4 merupakan 
dosa besar. Karena itu Aisyah berkata, 
“Yang aku tinggalkan hanya namamu.” Ini 
menunjukkan hati dan cintanya kepada 
Nabi #& tetap seperti sedia kala, karena 
kecemburuan dalam diri wanita tidak lain 
disebabkan oleh cinta yang berlebihan. 


HADITS KE-1581 
EEEE HE H3 on 


00 َيه وَل‎ ad سل الله‎ Mede 
مبي؛ فك‎ Oa صَوَاحِبَ‎ 


Goo re‏ وی 


ajag نه‎ GE JAS) dian la 
a 


a 


(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ١1‏ باب الانيساط إلى (GAN‏ 


dya ss 


4 


Pa : Bagian dada atas, tempat kalung.‏ ي 

Paru-paru. Pendapat lain mengartikan;‏ : سَخْري 
sahar adalah organ yang melekat di‏ 
tenggorokan di atas perut.‏ 


HADITS KE-1584 


Sanan Gi LES dis -4‏ الى صل 


r 
a. 


PH 


ad) a saka a‏ قَبْلَ ON‏ يَمْوْتَ 
is e.s 299 EELE PLE 2 g 033‏ که 
وهو مسيْد ab Dl‏ يقول: اللهم dasi‏ وَارحمني 


SET GAS 
(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ۸۳ باب مرض الي صلى‎ 
الله عليه وسلم ووفاته)‎ 


Hadits Aisyah w. Ia mendengar Rasulullah 
و‎ bersabda sebelum beliau wafat di 
pangkuan Aisyah dan ia pun mendengar 
beliau mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah 
aku, berikanlah rahmat kepadaku dan 
pertemukanlah aku dengan kekasihku.” 1 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Sakit Nabi # dan wafatnya (83)) 


AA‏ =- لضت ننم عن ينه عنم صن حم عن صم امه ص انان د 


$331 : Golongan tertinggi. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, menurut jumhur, yang 
dimaksud golongan tertinggi adalah para 
nabi yang menempati “lliyyun teratas. Kata 
rafig bisa disebut untuk tunggal maupun 
jamak. Allah & berfirman: (úy; dd! KS 
“Dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya.” (An-Nisa: 69) 


10 Imam Nawawi berkata, “Jumhur berpendapat bahwa 
maksud kata ar-rafig adalah para Nabi yang berada di 


puncak “!liyym. 
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sepatutnya melakukan ini dan itu, sedangkan 
136 S55 SW artinya fulan memaksudkan ini 
dan itu. Firman Allah es; (155172 &ti,4) yaitu 
menghampiri petunjuk. 


Sya : Mencari. 
US : mashdar mimi artinya rida. 


jea i 89 kaji حَدِيْتُ‎ ro 
الي مَاتَ‎ nga BII گان‎ lag adi الله‎ 
LEG يُرِيدُ‎ IE UI Gal GE CT gal His ca 
ci أَرْوَاجُهُ يَكونُ حَيْتُ مَاءَ فَكنَ ف‎ Jas 
قَمَاتَ فْ‎ da SIB Kis مَاتَ‎ & KANE 
الله‎ KALI يي‎ ak e اليم‎ 


32-7 05 Pei, 

ون راسه SP HS‏ وسحري 

(أخرجه البخاري في: 4" كتاب المغازي: ۸۳ باب مرض البي صلل 
الله عليه وسلم ووفاته) 


Aisyah % meriwayatkan bahwa Rasulullah 
3 ketika sakit yang menyebabkan wafatnya, 
beliau bertanya, “Besok aku di mana, besok 
aku di mana?” Beliau menginginkan rumah 
Aisyah. Maka istri-istri beliau yang lainnya 
mengizinkan beliau untuk tinggal di rumah 
yang beliau kehendaki. Akhirnya, Rasulullah 
tinggal di rumah Aisyah hingga beliau wafat 
di sisinya. Aisyah berkata, “Beliau meninggal 
bertepatan dengan giliran beliau di rumahku. 
Allah mencabut nyawanya sedangkan pada 
waktu itu kepala beliau berada di antara 
dada dan leherku.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Sakit Nabi 4 dan wafatnya (83)) 


Fang MA 2 SEA IG EN 
ga شخ‎ Gagah هذ عاق‎ 


Fi في اليتق‎ SAN قَالَ:‎ S الْبَيْتِ‎ kan حو‎ 
56 gali Has a ٿا فَعَرَفْتُ‎ err 


2 سا لس‎ It LA 


(أخرجه البخاري في: 1 كتاب المغازي: ۸۳ باب مرض البي صل 
الله عليه وسلم ووفاته) 


Aisyah هه‎ berkata, “Rasulullah 3% bersabda 
ketika beliau masih sehat, ‘Tidaklah 
seorang Nabi diambil nyawanya sehingga 
diperlihatkan terlebih dahulu tempatnya 
di surga. Lalu ia disuruh memilih.” Tatkala 
menjelang wafat, sedangkan pada saat 
itu kepala beliau berada di paha Aisyah, 
beliau pingsan. Setelah beliau sadar, beliau 
mengalihkan pandangannya ke atap rumah 
kemudian bersabda, “Ya Allah, sekarang 
aku memilih kekasihku yang tertinggi.” Aku 
berkata, 'Kalau begitu beliau tidak akan 
bersama kita, Maka aku pun mengerti bahwa 
ucapannya itu adalah perkataan yang pernah 
beliau sampaikan kepada kami ketika beliau 
masih sehat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Sakit Nabi % dan wafatnya (83)) 


Sa? 


LA : Diserahi urusan atau salam perpisahan 
disampaikan kepada beliau. 
SE : Sakit. 

yak : Terangkat. 


HADITS KE-1587 


é si 89 A56 Sas -۷‏ التي Jo‏ الله 


dlu بين‎ ai GP Is) 66 caka عليه‎ 


HADITS KE-1585 


Ki كُنْتُ أسمع‎ : SIG 89 LE Lis -iono 


ebr as 


Cm sngt Ji 


s2. 853 382 -Í 


su‏ فيه AS zah‏ يمو 
en ٠ Ki 4591 (6 Jé‏ 23- 

(أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي: ۸۳ باب مرض Je ll‏ 
الله عليه وسلم ووفاته) 


Aisyah x berkata, “Aku pernah mendengar 
bahwa seorang Nabi tidak akan meninggal 
hingga ia disuruh memilih antara dunia dan 
akhirat". Kemudian ketika Nabi 4 sakit yang 
menyebabkan wafatnya, aku mendengar 
beliau menuturkan dengan terputus-putus, 
beliau bersabda, ‘Bersama orang-orang 
yang telah Allah beri nikmat kepada mereka.' 
Aisyah berkata, ‘Aku mengira pada waktu 

itulah beliau diberi pilihan.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Sakit Nabi #5 dan wafatnya (83)) 


35 GA SZ : Antara tetap hidup di dunia 
atau meninggalkan dunia menuju akhirat. 

û : Keras dan kasar yang mengenai rongga 
pernafasan sehingga suara terasa berat. 


HADITS KE-1586 


YY‏ حَدِيْتُ 1356 w PIE e‏ رول الله 


e plo وس‎ > r او‎ 


صل اللهُ عَلَيْهِ Lag‏ 


7 0.13 


ب کی قط حل BB sakan‏ 


11 Artinya, disuruh memilih antara kedudukan di dunia atau 
pindah ke alam akhirat. 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Mengundi istri saat akan safar (97)) 


sss Penjelasan --- ------------ 
SUS SKS 65 : Beliau mengundi istri-istri beliau, 
siapa yang undiannya keluar, beliau ajak 
pergi. 

iesi SW : Undian didapatkan. 

Kau melihat sesuatu yang belum‏ : تَنْظرِينَ 
pernah kau lihat.‏ 


sh : Aku melihat sesuatu yang belum pernah 
aku lihat. 


451231 : Pola kata ifta'ala dari kata fagadu asy- 
syai'a artinya aku kehilangan sesuatu. 


ISN Rerumputan ternama, beraroma 
harum, umumnya dihinggapi serangga. 

an PESA ge ri : Apa yang Aisyah 
katakan dan lakukan ini karena dorongan 
rasa cemburu terhadap Rasulullah 4%, dan ia 
tahu bawa ia berdosa terkait ajakan Hafshah. 


HADITS KE-1588 


AiE AN رَضِيَ‎ NG بْن‎ yaa حَدِيْتُ‎ -8 
caka sahé ANI رَسُوْلَ الله صل‎ Enam Opi 
be JAS ai a jii dyi 


الطعام 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب فضائل أصحاب الى صل الله عليه 
وسلم: ٠١‏ باب فضل عائشة رضي الله عنها) 


Anas bin Malik « berkata, aku mendengar 
Rasulullah 25 bersabda, “Kelebihan Aisyah 
wa atas wanita-wanita lain adalah bagaikan 
kelebihan tsarid atas makanan yang lain." 


permintaan Hafshah. 
13 Tsartdadalah sejenis makanan yang terbuat dari daging 
dan roti yang dibuat bubur dan berkuah. 
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og‏ الْقْرْعَةُ G; Lisa KENA)‏ الى صل 
الله Aa ala‏ إا 36 JA‏ سَارَ مَعَ عَاقِمَة 


[A 
e 2220% 


yE & SES SAS تَنْظرِينَ‎ Ihas كت‎ 
TEE YA d) dan ala صن الله‎ HAN AS 
IS سَارَ حى‎ Babe Jis iai nin 


الإذخره Gl‏ سل عل عفر و حب 
GAS JAN peti Yg ats‏ 
(أخرجه البخاري في: 77 كتاب ٩۷ TES‏ باب القرعة بين النساء 
إن أراد (tam‏ 


Aisyah & meriwayatkan bahwa apabila Nabi 
2 hendak keluar mengadakan perjalanan, 
beliau mengadakan undian di antara istri- 
istrinya. Lalu undian itu jatuh pada Aisyah dan 
Hafshah. Pada malam hari, biasanya Nabi 4 
berjalan bersama Aisyah dan berbincang- 
bincang dengannya. Maka Hafshah 
berkata, “Maukah malam ini kamu menaiki 
kendaraanku dan aku menaiki kendaraanmu 
kemudian kamu melihat dan aku pun juga 
dapat melihat?” Aisyah menjawab, “Ya.” 
Akhirnya ia pun menaikinya. 


Kemudian datanglah Nabi pada kendaraan 
Aisyah, sementara yang berada di atasnya 
adalah Hafshah. Beliau mengucapkan salam 
kepadanya, lalu beliau berjalan hingga 
mereka singgah di suatu tempat dan beliau 
kehilangan Aisyah. Saat singgah, Aisyah 
meletakkan kedua kakinya di antara semak- 
semak, lalu ia berkata, “Wahai Rabbi, 
biarkan kalajengking menyengatku atau ular 
mematukku, dan aku tidak bisa mengatakan 
apa-apa.”!? 


12 Aisyah melakukan itu karena menyesal telah memenuhi 


E òp قت‎ JES Uas Li el 


HE ES KAU 

قَالَتِ السَادسة: 33 ol‏ أكلّ ol wi‏ شرب 
ay ah‏ اضطجَعَ الَف jaz DI Ip‏ 

pu 


ص 
r 5‏ 2 


$ GB ki SINGA yani HAN d 
كلا لك‎ Fei Si 


ta 


الت Ii‏ المس مس ارنب» en‏ رد = 


زرنب. 

AGAN jag ikal رجي َفِيعُ‎ Haa ت‎ 
KK KE wig La lagi ehs 

gorz حير‎ Ni HUA وما‎ CG روي‎ HAK sis 
تارج‎ SLS بار‎ dhah Jalal BUS مِنْ‎ 


MUA 


aa TSE en 


y DE LAH Fi عَشْرَة: ززي‎ Sad KAG 
Gi ززع ناس ین خخ وملا کخم‎ 
Kan KE JANG SERAI 
وَأ و في وم‎ Jaya JANG giai b 
Lb pa 3851 resi SG Fi Ate 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 44” (62), Bab: Keutamaan 
“Aisyah ws (30)) 


HADITS KE-1589 


g AASE ESAS -NOAA‏ ان aki Je CA‏ عليه 


di ti Japa á en 000 JÓ sah 


Cd 
OES WA A Lah 


= فَقَالَتُ: و لسلام A53‏ اللّه 4 16533 
ud‏ 


(أخرجه البخاري في: ۹ كتاب بدء الخلق: 5 باب ذكر الملائكة) 


Diriwayatkan dari Aisyah & bahwa Nabi 
38 bersabda kepadanya, "Aisyah, ini Jibril 
menyampaikan salam kepadamu." Maka 
Aisyah menjawab, "Wa 'alaihis salam 
warahmatullahi wabarakatuh. Ya Rasulullah, 
engkau dapat melihat apa yang tidak aku 
lihat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Tentang Malaikat (6)) 


UMMU ZAR'IN 


HADITS KE-1590 


ijih إِحْدَى‎ yakin AJE KIE Da Non 


” 


JG ڪمن مِنْ‎ SY تَعَاقَدْنَ اَن‎ i; فَتَعَاهَدْنَ و‎ aa 


Ani KA 
ص‎ 3 ta BG, or 3 .. z 
زوجي لخم مَل غثه على راس جبلء‎ dede 


Sa‏ و 


JABA Uta V3 JS APE فير‎ je لا‎ 
EES HE se 
He 7079 عجر‎ a nik إن‎ gii 


Ssi 


“Aj 
0 
NG 
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karena aku khawatir jangan-jangan aku 
akan tetap menjadi istrinya. Jika aku berkata 
tentang suamiku berarti aku membuka 
rahasia dan kejelekannya.' 


Wanita ketiga berkata, ‘Suamiku sangat 
kaku. Jika aku bicara aku diceraikan dan jika 
aku diam aku di-ta'lig (digantungkan))' 


Wanita keempat berkata, 'Suamiku bagaikan 
malam hari di Tihamah, tidak panas dan 
tidak dingin, tidak menakutkan dan tidak 
membosankan.' 


Wanita kelima berkata, "Suamiku, jika ia 
datang menjadi lupa dan jika ia pergi seperti 
singa, serta tidak menanyakan apa yang 
telah dia janjikan.’ 


Wanita keenam mengatakan, ‘Suamiku 
kalau makan ia habiskan, kalau minum ia 
tuntaskan, kalau tidur merangkul, dan dia 
tidak memasukkan telapak tangan untuk 
mengetahui gairah istrinya." 


Wanita ketujuh mengatakan, “Suamiku 
bagaikan lapisan dasar tanah, setiap 
penyakit adalah obat baginya. Dia bisa 
membelahmu atau menumpulkanmu atau 
menghimpun segalanya untukmu.” 


Wanita kedelapan mengatakan, “Suamiku, 
baunya bagaikan zarnab (jenis wewangian) 
dan sentuhannya bagaikan kelinci.’ 


Wanita kesembilan mengatakan, "Suamiku 
tinggi, tegap, gagah, dermawan, dan murah 
hati. 

Wanita kesepuluh mengatakan, ‘Suamiku 
bagaikan raja, apa maksudnya? Bahkan 
melebihi raja. Dia memiliki unta yang sering 
menderum dan jarang berjalan. Apabila 
unta itu mendengar suara genderang, dia 
memastikan bahwa ada bahaya yang 
mengancam.” 

Wanita kesebelas mengatakan, “Suamiku 
adalah AbuZar'in (seorang petani), siapa dia? 
Dia tidak menghiasi telingaku dengan anting- 


CA 
A 

t 
ba 


Wg عَكُومُهَا ردا‎ sep 
kasuda Tn si ابن‎ ve ع‎ 


Da sages ت‎ 55 La 
dara 
Seng 185 تويك‎ 


Ge SAS Ai mS 


Gal gil Pa Mn 3G 
ا‎ ana 
Sa baas sg... 755, z فى و‎ Tk AA ° Ú 


prer e 


end‏ قرب وذ كيه ون تي تتت 
2 


SERA Aa ndut Bf 


ka adah agi قَالَتْ: 3 جمَعْتُ‎ 
Sua 


٠. لد‎ D 


aise SIG‏ :قال daa‏ ل الله ص الله 
ES‏ لك 3 ززع َم زرع: 

(أخرجه اليخاري في: ۷ كتاب TEN‏ ۴ باب حسن المعاشرة مع 
(Ja‏ 


ag عَلَيْهِ‎ 


Aisyah © berkata, “Ada sebelas orang 
wanita duduk-duduk, lalu mereka saling 
berjanji dan mengucapkan akad untuk tidak 
menutupi sedikit pun informasi tentang suami 
mereka. Wanita pertama berkata, ‘Suamiku 
bagaikan seekor unta yang kurus di atas 
puncak gunung yang terjal, yang landai pun 
didaki dan yang gemuk pun dinaiki.’ 


Wanita kedua berkata, “Aku tidak mau 
menyebarkan informasi tentang suamiku, 
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Aisyah melanjutkan, “Rasulullah : berkata 
kepadaku, "Aku terhadap kamu seperti Abu 
Zarin terhadap Ummu Zar'in." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah" (67), Bab: Bergaul 
dengan baik terhadap keluarga (82)) 


Penjelasan ---------------‏ مهب ان دان سداد 
uda : Ibnu At-Tin menjelaskan,‏ أَحَدَى si‏ 
perkiraannya, sebelas wanita duduk, sama‏ 
seperti firman Allah; (25331 33553 J6).‏ 

GS, SS : Mereka saling berjanji untuk 
berkata jujur dari hati. 

dé jž iÍ and LSI SN : Ghats artinya kurus, 
ditinggalkan dan tidak disuka karena kurus. 
Kata ini berasal dari perkataan orang Arab, 
yaitu Ks; E£ غب الجزخ‎ artinya luka mengalirkan 
nanah dan membuat orang jijik. Termasuk 
kata-kata الْحَدِيْثِ‎ &£! (kata-kata menjijikkan) 
dan 45 في‎ SB &£ (si fulan buruk akhlaknya). 
Kata ini kebanyakan digunakan sebagai 
kebalikan dari gemuk. Makna kata ini adalah 
suamiku sangat kurus. 


SS KY : Sifat untuk gunung, maksudnya 
tidak datar sehingga bisa didaki. 

YES yes Ip : Ini sifat untuk kata 2441 , 
maksudnya karena sangat kurus, tidak ada 
seorang pun berminat kepada suaminya, 
sehingga berpindah ke tempatnya. ¿sÉ J1 
artinya aku memindahkan sesuatu. ١ 


2 


KO Sd : Yaitu aku tidak akan‏ روي SAY‏ َر 
memberitahukan kabar tentang suamiku.‏ 
Std: Aku khawatir tidak menyisakan‏ أن لا BS‏ 
sedikit pun dari kabarnaya, kata ganti di sini‏ 
maksudnya kabar tentang‏ ,ابر merujuk pada‏ 
suamiku panjang lebar dan banyak, jika aku‏ 
mulai memberitahukan, aku tidak akan bisa‏ 
meneruskan hingga tuntas, untuk itu aku‏ 
cukup menyebut isyarat tentang aib-aibnya‏ 
karena khawatir penuturan akan terlalu‏ 
panjang lebar.‏ 

ygs tab SM GEN إن‎ : saali jamak Hé artinya 
urat dan saraf melilit di bagian tubuh tertentu 


anting, dia membuat bahuku membesar. 
Dia bangga denganku sehingga aku pun 
bangga dengan diriku. Dia mendapatkanku 
dalam kelompok orang yang berstatus 
sebagai tawanan/rampasan perang. la lalu 
memperistriku kemudian membuatku hidup 
dalam kesederhanaan yang akrab dengan 
suara ringkikan kuda, unta, dan katak. Jika 
aku berbicara di sisinya, aku tidak dijelekkan. 
Aku bisa tidur hingga pagi dan bisa minum 
sampai puas. 


Siapakah ibu Abu Zar'in? Dia, tempat tidurnya 
terbuat dari pelepah kurma dan puas dengan 
menggembala kambingnya. Siapakah putri 
Abu Zar'in? Dia dimanjakan oleh ayah dan 
ibunya serta dipenuhi pakaiannya, namun 
dia tidak disukai oleh tetangganya. Siapakah 
pembantu Abu Zar'in? Dia tidak menyebarkan 
apa yang kami bicarakan, tidak curang 
dalam mengurus makanan kami, dan tidak 
membuat rumah kami kotor.’ 


Perempuan yang kesebelas itu melanjutkan, 
"Suatu ketika, Abu Zarin bepergian yang 
ketika itu tubuhnya sudah tidak memikatnya 
lagi. Lalu dia bertemu dengan seorang 
perempuan yang membawa dua orang 
anaknya bagai dua ekor singa. Kedua 
anak itu bermain dengan dua buah delima 
di bawah pinggang ibunya, kemudian 
Abu Zarin menceraikanku dan menikahi 
perempuan tersebut. Setelah itu, aku menikah 
dengan seorang laki-laki dermawan dengan 
tunggangan kuda pilihan untuk bepergian. 
Dia memberiku harta yang banyak dan 
sepasang dari setiap jenis wewangian. Kata 
dia, hai Ummu Zar'in (bekas istri Abu Zarin), 
makanlah dan kirimkan pula bahan makanan 
pada keluargamu. Seandainya kuhimpun 
segala sesuatu yang telah dia berikan 
kepadaku, semua itu belum sepenuh bejana 
Abu Zar'in yang paling kecil.” 
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ZU Y SE Y : Aku aman darinya sehingga 
tidak takut pada keburukannya, ia juga tidak 
membosankan sehingga merasa jemu untuk 
bergaul denganku. 

BI gy Kue ¿lő : Maksudnya 
melakukan tindakan seperti yang dilakukan 
macan, maksudnya sering tidur. Ia 
menuturkan, saat suaminya masuk rumah, 
ia sering tidur dan melalaikan urusan 
rumah, tidak menanyakan apa saja barang- 
barangnya di rumah yang masih ada dan yang 
hilang atau habis. Ia menyamakan suaminya 
seperti macan karena sering tidur. 

Zul č% ol, : artinya ketika sudah berada di 
tengah-tengah kerumunan atau berperang, 
ia seperti singa. 

JUs Y; : Tidak menanyakan barang‏ & عَهِدَ 
miliknya yang ada di rumah, apakah harta‏ 
ataupun benda-benda lain.‏ 

JI BI السَّادِسَةُ روي‎ d6 : Ulama menjelaskan, 
SU dalam makanan artinya banyak makan 
dengan berbagai jenis makanan hingga tidak 
ada sedikit pun yang tersisa. 

EM وَإِنْ شَرِبَ‎ : Meminum seluruh air yang ada 
di dalam bejana, berasal dari kata syufafah 


` artinya minuman yang tersisa dalam bejana. 


Ketika minum, ia meminum hingga habis. 
الک‎ kol وإ‎ : Tidur di pojok, berselimut 
dengan bajunya sendiri, berpaling dari 
istrinya, istrinya sedih karena sikapnya itu. 


gat 


Sia SI: Tidakpernah menjulurkan 
tangan untuk mengetahui kesedihan yang 
dirasakan istrinya sehingga bisa ia lenyapkan. 
Kemungkinan yang dimaksud adalah 
suaminya tidur seperti lelaki lemah, gagal, 
dan malas. Maksudnya, suaminya tidak 
menanyakan sesuatu yang menjadi perhatian 
istrinya. Ia menyebut suaminya kurang 
menyayanginya. Ketika suaminya melihatnya 
sakit, ia tidak memasukkan tangan ke dalam 
tubuhnya untuk mengetahui kondisinya. Si 
istri ini menyebut suaminya menyatukan 


hingga menimbulkan tonjolan, çi jamak 
5£ artinya sama seperti &xz hanya saja 
bajr khusus di bagian perut. Inilah makna 
asal kedua kata ini, selanjutnya keduanya 
digunakan untuk duka dan kesedihan. 
Al-Ashma'i menuturkan, “Kedua kata ini 
digunakan untuk cacat-cacat tubuh.” Abu 
Ubaid bin Salam dan Ibnu Sikit menyatakan, 
“Kedua kata ini digunakan untuk sesuatu 
yang disembunyikan seseorang agar tidak 
diketahui orang lain.” Makna ini dipastikan 
Al-Mubarrad. Al-Kahththabi menyatakan, 


maksudnya adalah aib-aib suaminya 
yang terlihat dan rahasia-rahasianya yang 
tersembunyi. 


BEAN روي‎ SIM SG : Terlalu jangkung dan 
buruk posturnya. An-Nawawi menjelaskan, 
maksudnya jangkung namun tidak ada 
gunanya. 

gelato gil gsf: Jika aku sebutkan aib- 
aibnya lalu ia mendengar, ia menceraikan 
aku, dan jika aku diam, aku dibiarkan 
menggantung, tidak punya suami namun 
tidak pula menjanda. Abu Sa'id Adh-Dharir 
menjelaskan, yang benar, 'asynag artinya 
tinggi dan mulia, yang mampu menguasai 
diri dan tidak bisa diatur wanita, justru 
ia yang mengatur mereka seperti yang ia 
inginkan, istri takut untuk berbicara di 
hadapannya, istrinya diam dengan marah. 
Az-Zamakhsyari menyatakan, kata-kata ini 
merupakan pengaduan yang fasih. 

Lag JS 333 ka eJG : Tihamah adalah nama 
untuk apapun yang ada di Najd dari negeri 
Hijaz, berasal dari tuhn yang berarti pengap. 
Maksudnya, suaminya tidak suka menyakiti, 
justru menyenangkan, kehidupannya nikmat 
seperti malam hari di kawasan Tihamah yang 
mengasyikkan. 


4 


5493 $5 لآ‎ : Tidak panas dan tidak terlalu 
dingin. 
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puncaknya, seperti 453 1535 6) dan „4 155 3 
«3 (Zaid ini benar-benar luar biasa, kuda ini 
benar-benar luar biasa). 


di : Luka di kepalamu. Luka-luka di kepala 
dalam bahasa Arab disebut .شجاج‎ 

ut #I:Lukamengenaitubuhmu. Mungkinyang 
dimaksud adalah apapun yang ada padamu 
dihilangkan, atau mungkin maksudnya luka 
pada istri karena kelancangan suami atau 
permusuhan suami. : 


NG & 31: Menyatukan keduanya (melukai 
kepala dan tubuh). Artinya, si suami kadang 
melukai kepala istrinya, kadang memukul, 
mematahkan bagian tubuh, atau menyatukan 
keduanya (melukai kepala dan tubuh). 

St مَس‎ Jl روي‎ WI SN: Kelinci adalah 
hewan yang lembut saat disentuh, bulunya 
sangat lembut. Lam pada kata ¿Ji 
menggantikan kata ganti, maksudnya 44: 
(sentuhannya), atau ada kata yang dibuang 
di sini, perkiraannya: 4 (jaji (sentuhan 
darinya). 


Su wb Zarnab adalah sejenis 
tanaman yang harum baunya. Pendapat lain 
mengartikan, rumput lembut yang harum 
baunya, rumput ini tidak ada di negeri 
Arab meski mereka menyebut rumput ini. 
Pujangga mengatakan, 

Ayahku menjadi tebusan bagimu, mulutmu 
bagus giginya 

Seakan ditaburi zarnab 


Lam pada kata 7! sebagai pengganti kata 
ganti, maksudnya 42, (aromanya), atau ada 
kata yang dibuang di sini, perkiraannya, x5) 
i (aroma darinya). Si istri ini menyebut 
suaminya memiliki tubuh yang lembut. Atau 
mungkin si istri ini menyebut kata-kata ini 
sebagai kiasan akhlak suaminya yang baik, 
halus budi pekertinya, keringatnya wangi 
karena sering mandi dan menggunakan 
minyak wangi. 


sifat tercela, kikir, rakus, hina dan tidak 
memperlakukan istri dengan baik, karena 


orang Arab mencela orang banyak makan. 


dan minum, memuji orang yang sedikit 
makan dan minum, juga memuji orang yang 
sering berhubungan badan, sebagai bukti 
kejantanannya sehat. 

AGE أ‎ AE a33 HAN الت‎ : Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, Iyadh dan 
lainnya menjelaskan, ghayaya' kemungkinan 
berasal dari kata ghayayah, artinya apapun 
yang menaungi seseorang di atas kepalanya, 
seakan ia tertutup oleh benda tersebut 
karena  kebodohannya. Kemungkinan 
makna yang disampaikan Ibnu Hajar ini 
dipastikan Az-Zamakhsyari dalam Al-Fa'ig. 
An-Nawawi menjelaskan, Iyadh dan lainnya 
menjelaskan, yang benar ghayaya”, berasal 
dari kata ghayayah, artinya gelap dan apapun 
yang menaungi seseorang, artinya tidak tahu 
jalan. Atau mungkin si wanita ini menyebut 
suaminya berat ruhani, ia seperti naungan 
gelap yang tidak ada cahayanya, atau yang 
13 maksud adalah seluruh urusan suaminya 
tertutup, tidak diketahui, atau kata ghayayah 
berasal dari kata ghayy artinya tekun dalam 
keburukan, atau berarti kerugian dan 
kesesatan, seperti disebut dalam firman Allah 
sg, “Maka mereka kelak akan menemui 
kesesatan.” (Maryam: 59) Atau “ayaya yang 
berarti tidak bisa membuahi sel telur istri. 
Pendapat lain mengartikan lelaki impoten 
yang tidak bisa menyetubuhi istri. 

Orang yang segala urusannya tertutup‏ : طْباقَاءٌ 
karena bodoh. Pendapat lain mengartikan,‏ 
orang yang tidak mampu berbicara sehingga‏ 
kedua mulutnya tertutup. Yang lain‏ 
mengartikan, bodoh dan gagap berbicara.‏ 

1s 4 4s Y : Artinya segala penyakit dan aib 
orang ada dalam dirinya. Kemungkinan, (4) 
adalah sifat untuk (25), dan (215) adalah khabar 
(HD, artinya semau penyakit yang ada pada 
tubuhnya adalah penyakit yang mencapai 
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maksudnya siapa gerangan Malik itu? 
Alangkah agung dan mulianya dia. 

WI من‎ KE مالك‎ : Lebih mengagungkan dan 
meninggikan kedudukan suaminya, juga 
sebagai penjelasan untuk sebagian hal yang 
tidak diketahui. Suaminya lebih baik dari 
pujian dan kebaikan yang ia sebut. 

ID DS بل‎ i: Jamak S4 yaitu tempat 
unta menderum, maksudnya tempat unta 
menderum miliknya juga banyak, atau 
maksudnya unta-untanya sering dibiarkan 
merumput kemudian setelah itu diperah 
susunya, lalu unta-untanya menderum, 
sehingga tempat-tempat untuk menderum 
banyak jumlahnya. 

mud SSS : Artinya suaminya punya 
banyak unta, unta-untanya menderum di 
halaman rumahnya, unta-unta tersebut 
jarang dilepas untuk mengembala, kecuali 
jika terpaksa, unta-untanya lebih sering 
menderum di halaman rumahnya, ketika 
tamu-tamu datang, unta-unta Sudah siap lalu 
mempersilahkan mereka mengambil susu . 
dan daging unta-unta miliknya. 

Bp BASA jajal yo سَيعْنَ‎ NG) 2 sêja adalah kayu 
yang dipukul dengan kapak untuk dipotong 
kecil-kecil. Maksud si wanita ini, suaminya 
biasa menyembelih unta untuk tamu ketika 
ada tamu, memberi mereka gaharu, alat-alat 
musik, dan minuman. Ketika unta mendengar 
suara kayu dipukul dengan kapak, unta tahu 
ada tamu datang dan pasti disembelih. 
sesi bia قات الحادية‎ : Si istri 
ini terlebih dahulu memberitahukan nama 
suaminya, setelah itu ia agungkan suaminya 
dengan berkata (£55 2 K5) “Siapa gerangan 
Abu Zara?” maksudnya, ia adalah hal besar, 
sama seperti firman Allah ex , “Hari kiamat. 
Apakah hari kiamat itu?” (Al-Haqqah: 1-2). 
si من حل‎ (AT : Naus artinya gerakan segala 
sesuatu yang normal. Lt Es اس ينوس‎ artinya 


ARA Pu التَاسِعَةُ:‎ IG : Ulama menjelaskan, 
makna Kai رفع‎ adalah orang mulia dan 
ternama. Makna asli ‘imad adalah tiang 
rumah, jamaknya ‘umud. Maksudnya, ia 
berasal dari keluarga terhormat di tengah 
kaumnya. Pendapat lain mengartikan; rumah 
yang ia huni tinggi tiangnya agar terlihat para 
tamu dan siapapun yang punya keperluan 
bisa datang ke sana. Seperti itulah rumah 
orang-orang dermawan. 

AM f5 : Nijad adalah tali pedang. Si istri 
menyebut suaminya berpostur tinggi, karena 
orang tinggi memerlukan tali pedang yang 
panjang dan tinggi. Orang Arab memuji orang 
yang memiliki tali pedang yang panjang. 

AI عَظِيمْ‎ : Ia menyebut suaminya murah 
hati, sering menjamu tamu dengan memberi 
. daging dan roti, sehingga kayu bakarnya 
banyak, konsekwensinya abunyajugabanyak. 
Pendapatlain menyatakan; perapian miliknya 
tidak dipadamkan pada malam hari agar para 
tamu tidak kegelapan. Orang dermawan 
biasanya menyalakan api di tengah gelap 
malam di atas bangunan-bangunan tinggi, 
mereka mengangkat obor dengan tangan 
agar para tamu tidak kegelapan. 

AN مِنَ‎ sala ji: Para ahli bahasa menjelaskan, 
SAN SIM IE adalah tempat perkumpulan 
suatu kaum. Si istri ini menyebut suaminya 
dermawan dan pemimpin, karena orang 
yang rumahnya berada di dekat tempat 
perkumpulan adalah orang yang memiliki 
sifat seperti itu (dermawan dan pemimpin), 
karena para tamu umumnya menghampiri 
tempat perkumpulan, selain itu orang-orang 
dermawan umumnya rumahnya berdekatan 
dengan tempat tersebut, sementara orang- 
orang tercela umumnya menjauhi tempat- 
tempat seperti ini. 

BIL وَمَا‎ BIL a33 Isi i6 : Kata tanya 
untuk ungkapan heran dan membesarkan, 
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seperti disebutkan dalam hadits tentang 
pintu surga, “Sungguh, akan tiba suatu masa 
padanya (pintu surga) dimana ia berkeretak 
(karena penuh sesak).” Maksudnya, si suami 
menempatkan istrinya di tengah-tengah 
keluarga pemilik kuda dan unta. 


a35; : Memasukkan gandum ke dalam alat 
penumbuk untuk memisahkan biji dengan 
bulir. 

$55 : Dari kata igs (UAN & artinya 
memisahkan buah dari biji dan semacamnya. 
Kesimpulannya, si wanita ini menuturkan, 
suaminya mengalihkannya dari kehidupan 
susah menuju kekayaan nan lapang berupa 
kuda, unta, tanaman, dan harta benda 
lainnya. 


gsis SG : Tidak pernah aku dikatakan, “Semoga 
lah memperburuk (nasib)mu,” atau aku 
tidak mengeluarkan kata-kata buruk. 


dé SNG : Karena ia sering memuliakan dan 
memanjakanku, ia tidak pernah menolak 
kata-kataku atau menjelekkan apa yang ia 
lakukan. 


gai د‎ 255: Aku tidur pada pagi hari namun 
aku tidak dibangunkan. Ini mengisyaratkan, 
segala keperluannya sudah dicukupi, baik 
keperluan rumah maupun keluarga. 


at oih: : Syamar meriwayatkan dari Abu 
Said; tagannah adalah minum setelah puas. 
Ibnu Habib mengartikan, puas setelah puas. 
Abu Sa'id mengartikan, tagannah adalah 
minum perlahan karena susunya banyak, 
karena ia merasa tidak akan kekurangan 
susu, sehingga tidak perlu segera minum. 
Abu Hanifah Ad-Dainuri menjelaskan, ¿35 
ož Ge artinya enggan minum karena 
sudah puas. Al-Qali menjelaskan, jJi «5:5 
GS (5 unta enggan minum setelah merasa 
puas. Abu Zaid bin Ibnu Sikit menuturkan, 
kebanyakan yang digunakan dalam kata- 
kata orang Arab adalah 5555 ¿s45 . Ibnu Sikit 
menjelaskan, makna kata-kata cat adalah 


suamiku memberiku anting, anting ini 
bergerak-gerak karena banyak. 


م مة 


Sia pri مِنْ‎ Su; : ulama menjelaskan, 
maknanya, memenuhi tubuhku dengan 
lemak, maksudnya bukan hanya kedua 
lengan saja, karena ketika dua lengannya 
gemuk, seluruh badannya juga gemuk. 


Si å رحني‎ : Ibnu Anbari menjelaskan, 
maknanya, suamiku mengagungkanku 
sehingga aku terasa agung bagi diriku. 


kak SW artinya fulan membanggakan‏ بدا 


ini dan itu. Ibnu Sikit menjelaskan, 
maknanya, suamiku membanggakanku, 
aku pun menjadi bangga. Ibnu Abi 


Uwais menjelaskan, maknanya: suamiku 
memberikan keleluasaan dan kesejahteraan 
padaku. 


Kah Jl 3 J355 : ghunaimah adalah bentuk 
tasghir dari kata ghanam, maksudnya 
keluarganya memiliki banyak kambing. Kata 
ini disebut dalam bentuk mu'annats karena 
dimaksudkan berbentuk kata jamak, orang 
Arab kurang menghiraukan orang yang 
memiliki kambing. 


35: Sisi gunung, maksudnya mereka tinggal 
di salah satu sisi gunung karena jumlah 
mereka sedikit, kambing mereka juga sedikit. 
Ibnu Outaibah menyatakan, Nafthawaih 
membenarkan makna ini. Ia menyatakan, 
makna 533 adalah mereka hidup susah. 4 
مِنَ الْعَيْشِ‎ 55 artinya ia hidup susah, apen 
disebut dalam firman Allah sz, “Dan ia 
memikul beban-bebanmu ke suatu negeri 
yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, 
melainkan dengan kesukaran-kesukaran 
(yang memayahkan) diri.” (An-Nahl: 7) Inilah 
makna yang . dipastikan Az-Zamakhsyari, 
namun dilemahkan yang lain. 

Paay صَهِيلٍ‎ gta y glass : Shahil adalah suara 
kuda, athith adalah suara unta yang 
kebanyakan muatan. Athith disebut untuk 
suara apa saja yang timbul karena tekanan, 
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tua, karena umumnya orang yang punya ibu 
disebut-sebut seperti itu. 

mi JS kada : Jill mashdar mimi, 
artinya dilepas, Fa IA artinya pelepah hijau 
yang dibelah menjadi dua bagian tipis- 
tipis, kemudian disulam menjadi tikar. 
Maksudnya tempat tidur suaminya di masa 
kecil laksana pelepah kurma yang dilepas, 
artinya suaminya saat kecil langsing dan 
tidak gemuk. Atau maksudnya adalah pedang 
yang dihunus dari sarungnya. Orang Arab 
menyamakan lelaki seperti pedang karena 
watak keras dan wibawanya, atau karena 
keindahan dan kilauannya, atau karena 
kesempurnaan bentuknya yang lurus. 

mM 653 443 : Jafrah adalah anak kambing 
ketika berusia empat bulan, dipisahkan dari 
induknya, dan mulai merumput. Si wanita ini 
menyebut suaminya 44 4.5 artinya perutnya 
tidak membuncit. | 
ygi وَطْوْحٌ‎ Kat 2 : Taat dan menuruti perintah 
kedua orang tuanya, maksudnya si wanita ini 
berbakti kepada keduanya. 

WUS ije : tubuhnya padat dan gemuk. 

W KE, : Mereka menyatakan bahwa yang 
dimaksud جَارَيَهَا‎ adalah madunya. Kecantikan, 
sifat menjaga diri, dan sopan santun madunya 
membuatnya marah. 

Ess Cas SS Y : Jangan kau sebarkan 
ceritanya, atau jangan buru-buru berkhianat, 
atau jangan mencuri dengar. #xJi adalah 
bekal, makna aslinya adalah sesuatu yang 
didapatkan orang pedalaman dari orang 
perkotaan yang ia bawa ke rumah untuk 
dimanfaatkan keluarga. Artinya, si suami 
menyebut istrinya amanah. 

usa Sus Y; : Ia tidak membiarkan adanya 
sampah berserakan di rumah seperti sarang 
burung, ia selalu membersihkan rumah dan 
memperhatikan kebersihannya. 

abas CAS : الْأَوْطَابُ‎ adalah kotoran susu, 
bentuk tunggalnya Jj, bentuk jamaknya 


tidak menghentikan minumku. Al-Hafizh 
Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, 
menurut penjelasan para imam, makna A 
adalah minum hingga puas sampai tidak muat 
lagi, atau si suami tidak mengurangi jatah 
minuman istrinya dan tidak menghentikan 
minumnya hingga ia merasa puas. 


ES W,&£:AbuUbaiddanlainnyamenjelaskan, 
'akum adalah wadah berisi makanan atau 
barang-barang, bentuk tunggalnya 'ikam. 
Pendapat lain mengartikan: semacam 
keranjang tempat wanita menaruh barang 
simpanan, demikian yang dituturkan Az- 
Zamakhsyari. Radah adalah tulang besar. Jika 
ada yang bilang: radah adalah kata tunggal, 
lalu bagaimana menjadi kata sifat untuk 
kata akum, karena jamak tidak boleh disifati 
dengan kata tunggal? Al-Qadhi menjawab, 
yang dimaksudkan adalah setiap wadah 
terdapat tulang besar, atau radah sebagai 
mashdar sama seperti kata dzahab, atau 
dengan membuang mudhaf, yaitu wadah- 
wadahnya memiliki tulang, karena ada juga 
kata jamak yang disebut dengan kata tunggal 
seperti yang didengar dari orang Arab, seperti 
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kata دللا‎ FS, kemungkinan kata-kata di atas 
termasuk kata jamak yang disebut dengan 
kata tunggal, seperti disebut dalam firman 
Allah sz; SAI ah. 

CS 3 : Rumahnya luas. Fasih dan fasah 
artinya sama. Si wanita ini menuturkan, 
ibu suaminya memiliki banyak perabotan, 
peralatan, baju, banyak harta, dan rumahnya 
besar, mungkin penuturan ini secara hakiki, 
menunjukkan kekayaan besar yang dimiliki 
suaminya, atau mungkin kiasan untuk 
banyaknya kebaikan dan kenikmatan hidup 
yang mereka alami, karena orang Arab 
mengatakan, fulanun rahabun nuzul artinya 
fulan memuliakan orang yang singgah di 
rumahnya. Si wanita ini menyebut ibu 
suaminya, maksudnya suaminya sangat 
berbakti kepadanya, dan suaminya belum 
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sesuatu yang banyak baik harta atau yang 
lain, G 896 «csi artinya fulan memperbanyak 
(barang atau harta benda untuk) fulan, kata 
ini disebut dalam bentuk mudzakkar meski 
kata ini sebagai kata sifat untuk muannats 
untuk menyamakan sajak, di samping setiap 
kata yang bukan muannats hakiki bisa 
disebut dalam bentuk mudzakkar ataupun 
muannars. Al-Oasthalani menukil dari Al- 
Farra”, kata SI mudzakkar, bukan muannats. 
Orang Arab mengatakan, 5,1; 455 | (ini unta 
datang ke tempat minum). (Demikian yang 
disebut Al-Oasthalani dalam Al-Mudzakkar 
wal Mu'annats karyanya, halaman: 222). 
Maksudnya dua unta, kemungkinan yang 
dimaksud dalam hadits ini golongan unta, 
karena sesuatu yang berpasangan juga 
disebut golongan seperti disebut dalam 
firman Allah ea; (SW Ll i) “Dan kamu 
menjadi tiga golongan." (Al-Waqi'ah: 7). 

Wal sag : Berilah mereka makanan secara 
leluasa,4ladalahmakanan.Kesimpulannya, 
si wanita ini menyebut suaminya seorang 
pemimpin, pemberani, mulia, dan murah 
hati karena ia membolehkan si wanita ini 
memakan harta miliknya sesukanya, dan 
memberikan keluarganya seperti yang ia 
inginkan, sebagai sikap memuliakan si istri 
secara dilebih-lebihkan. Meski demikian, 
suami yang kedua ini tidak berkesan di 
hatinya seperti kesan suami pertama: Abu 
Zara’. Banyaknya harta benda suami kedua 
ini tidak berarti jika dibandingkan dengan 
Abu Zara' meski hanya memiliki sedikit harta, 
meski di saat-saat terakhir Abu Zara' berlaku 
tidak baik kepadanya dengan mencerainya. 
Namun cinta si wanita ini kepada Abu Zara' 
membuat suami-suami lain membencinya, 
karena Abu Zara' adalah suami pertamanya, 
sehingga cinta Abu Zara’ tetap bertahan 
di hati si wanita ini. Untuk itu orang yang 
punya pandangan lurus tidak suka menikahi 
seorang wanita yang dicerai suaminya, 


mengikuti pola afal, namun yang dikenal 
adalah Sis; jika kotorannya banyak dan 
CB jika kotorannya sedikit, 4% SM c2% 
artinya keju dikeluarkan dari sisi dengan 
mencampurkan air ke dalamnya dan 
mengaduk-aduknya. Maksudnya, susu- 
susu hewan milik suaminya keluar di masa 
subur dan di tengah musim semi. Al-Hafizh 
menjelaskan dalam Al-Fath, saya katakan: 
istri Abu Zara’ menyebutkan kata-kata 
ini mungkin karena Abu Zara’ melihat 
seorang wanita dalam kondisi seperti itu, 
membersihkan kotoran susu hingga lelah lalu 
istirahat. Abu Zara' melihat si wanita tersebut 
dalam kondisi seperti itu. 

Urat A ba gal : Abu Ubaid‏ بِرْمَائتيْنٍ 
menjelaskan, maknanya, wanita ini memiliki‏ 
pantat besar, ketika ia tidur terlentang,‏ 
pantatnya menekan tanah hingga di‏ 


bawahnya menimbulkan celah dimana ` 


delima bisa menggelinding di celah tersebut. 


BA S3 bang ESKS : Setelah itu aku menikahi 
seorang pembesar, berpenampilan baik. 
Gadi dari segala sesuatu adalah bagian yang 


terbaik. | 
WS CS : gl adalah kuda yang lari cepat 
tanpa lelah. 


LES ASI : £% adalah tombak, dinisbatkan 
kepada Khath, sebuah perkampungan 
di kawasan pesisir di dekat Oman dan 
Bahrain. Abu Fath menjelaskan, kawasan 
ini disebut Khath karena terletak di tepi 
pantai. Tepi pantai disebut khath karena 
kawasan ini memisahkan antara lautan dan 
daratan. Tombak disebut khathiyah karena 
tombak tersebut dibawa ke kawasan ini dan 
diluruskan, 

GP Us d eh f éni artinya membawa unta ke 
kandang, ¿%1 adalah kata jamak yang tidak 
ada bentuk tunggalnya, ia adalah jenis unta 
istimewa. Juga disebut untuk seluruh hewan 
ternak jika di antaranya ada unta, «5! adalah 
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Sea 6 Ini َيه‎ UE لله‎ 


ISI ALS Waste da 
الله‎ ko الله‎ gys Ka ل هَل انك مُعِْيَ‎ 
aé igih أن يَِْبَكَ‎ Se Jhe aké 
SAN pa PAI ena 3 ويم لله‎ 


Pd e “03 
geo .. ° 


Ia Jaga 
Dun aa َل هنټ هده ونا‎ 
naban g aE قات‎ yank له مِنْ بَني‎ 
din لن‎ ata Jala َال‎ an 


da AN ko ينت رَسُوْلٍ الله‎ EV 
IS الله‎ JAS وبنت‎ 

(أخرجه البخاري في: ۷ كتاب فرض الخمس: ه باب ما ذكر من 
درع النبي صل الله عليه وسلم وعصاه وسيقه) 


Ali bin Husain berkata, “Ketika sampai di 
Madinah tempat terbunuhnya Yazid bin 
Mu'awiyah pasca terbunuhnya Husain bin Ali 
ag, ia ditemui oleh Al-Miswar bin Makhramah. 
Lalu Al-Miswar berkata, 'Apakah kamu ada 
keperluan denganku? Aku jawab, ‘Tidak.’ 
Lalu ia berkata lagi, “Apakah kamu termasuk 
orang yang diberi pedang Rasulullah #&? 
Sungguh, aku khawatir bila mereka dapat 
mengambilnya darimu. 


Demi Allah, seandainya kamu 
menyerahkannya kepadaku, aku tidak akan 
pernah memberikannya kepada mereka 
untuk selamanya hingga aku terbunuh. Dan 
sesungguhnya Ali bin Abu Thalib pernah 


karena dikhawatirkan masih punya cinta 
pada mantan suami. 


Al-Gadhi  Iyadh menuturkan; kata- 
kata Ummu Zara' sangat fasih, meski ia 
menuturkan banyak kata tiada guna, namun 
kata-katanya bagus, tanda-tandanya jelas, 
bagian-bagiannya juga jelas, ia menegaskan 
kaidah-kaidah kata dan memperkokoh 
makna-makna kata, sebagian di antaranya di 
tempatkan di bagian balaghah, dan sebagian 
lainnya di tempatkan di bagian badi’. 
Ketika Anda mencermati penuturan wanita 
kesembilan yang suaminya memiliki tiang 
dan tali pedang, Anda tentu menemukan 
sisi balaghah kata-katanya menyatu. Oleh 
karenanya, tidak ada kata-kata selembut 
kata-kata istri Abu Zara', tidak ada kata-kata 
sekuat aturan kata-katanya, tidak ada kata- 
kata seindah sajaknya, dan tidak ada kata- 
kata sehebat bentuk kata-katanya, seakan 
rangkaian kata-katanya tertuang dalam satu 
cetakan, memiliki bentuk yang sama. Jika 
Anda mencermati kata-kata wanita pertama, 
Anda pasti menemukan kata-kata tersebut 
selain benar tasybih-nya dan berkilau bentuk 
kata-katanya, juga menyatukan berbagai 
, jenis kata-kata yang baik dan menyingkap 
penutup wajah balaghah. Bahkan, kata-kata 
semua wanita ini bersajak indah, selaras 
bentuknya, dan luar biasa keindahannya. 
Demikian penjelasan Al-Oasthalani. 


KEUTAMAAN FATHIMAH, 
PUTRI NABI كك‎ 


HADITS KE-1591 


IP Ol عَن ابن شهاب‎ Ka بن‎ pali -ioa 

Fa ا‎ ap و د‎ 0-3 pa 

بْنَ ISIS a‏ أَنْهُمْ حِيْنَ قَدِمُوا FDAN‏ مِنْ 
يس © 
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rampasan perang dan yang beliau impikan 
pada perang Badar. 

«AE Y: Yaitu pedang tidak sampai kepada 
mereka. 

Si & : Mencabut nyawaku. 

CBU 6) : Yaitu bagian dariku.‏ مني 

A صِيْرًا لَه مِنْ بَى‎ : baa) disebut untuk 
suami, kerabat suami, dan kerabat istri, kata 
ini berasal dari kata 454 AU 542 artinya 
aku mendekatkan sesuatu, #siLai! adalah 
mendekatkan diri kepada orang-orang asing 
dan orang-orang jauh, yang dimaksud 54 
dalam hadits ini adalah Ash bin Rabi' bin 
Abdul Uzza bin Abdu Syams, ia adalah suami 
putri Nabi &, Zainab, sebelum kenabian. 
ditag : Maksudnya Ash bin Rabi’ berjanji 
untuk mengantarkan Zainab dari Makkah 
ke Madinah. Imam An-Nawawi menjelaskan 
dalam Syarh Muslim, ulama menjelaskan, 
hadits ini menyebutkan haram menyakiti 
Nabi dalam kondisi dan dengan cara seperti 
apapun meski perlakuan menyakitkan ini 
muncul dari sesuatu yang asalnya mubah kala 
beliau masih hidup. Ketentuan ini tidak sama 
dengan orang lain. Ulama juga menyatakan, 
Nabi # membolehkan pernikahan antara 
putri Abu Jahal dengan Ali berdasarkan 
sabda beliau, “Aku tidak mengharamkan 
yang halal,” namun beliau melarang Ali 
menyatukan putri beliau, Fathimah, dengan 
putri Abu Jahal dalam ikatan pernikahan 
karena dua alasan yang tertera dalam sabda 
beliau. Pertama, pernikahan ini menyakiti 
Fathimah sehingga beliau juga tersakiti 
dan binasa karenanya. Ini menunjukkan 
kesempurnaan kasih sayang Nabi : kepada 
Fathimah. Kedua, mengkhawatirkan fitnah 
terhadap Fathimah karena cemburu. 


meminang anak perempuan Abu Jahal 
untuk dimadu dengan Fathimah &. Lalu aku 
mendengar Rasulullah 35 berkhotbah kepada 
orang-orang tentang masalah itu di atas 
mimbar ini. Saat itu aku sudah balig. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Fathimah adalah 
bagian dariku dan aku sangat khawatir ia 
terkena fitnah dalam agamanya." 


Kemudian beliau menyebutkan kerabat beliau 
dari Bani Abdu Syamsi seraya menyanjungnya 
dalam hubungan kekerabatannya yang baik 
kepada beliau. Beliau melanjutkan, “Dia 
berbicara kepadaku lalu membenarkan aku 
serta berjanji kepadaku dan ia menunaikan 
janjinya kepadaku. Sungguh, aku bukanlah 
orang yang mengharamkan apa yang halal 
dan bukan pula menghalalkan apa yang 
haram. Akan tetapi, demi Allah, tidak akan 
bersatu putri Rasulullah & dengan putri musuh 
Allah selamanya.” " 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian seperlima” (57), 
Bab: Penjelasan tentang baju besi, tongkat 
dan pesang Nabi 3 (5)) 


g> G dg : Ia adalah Zainal Abidin. Miswar 
kemudian berkata kepada Zainal Abidin: 
akin يَسُوْلٍ الله صل الله عَلَيْهِ‎ A 
Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam 
Al-Fath; maksud Miswar adalah untuk 
menjaga pedang Nabi # agar tidak jatuh ke 
tangan orang yang tidak mengetahui nilai 
pedang tersebut. Nampaknya, pedang yang 
dimaksud adalah pedang Dzulfigar yang 
, beliau dapatkan dalam perang Badar sebagai 


14 Imam Nawawi berkata dalam Syarh Muslim, “Para ulama 
mengatakan, 'Hadits ini menjelaskan bahwa menyakiti 
Nabi 35, bagaimanapun, adalah haram.” Mereka juga 
mengatakan, ‘Nabi $ telah memberitahukan bahwa 
Ali boleh menikahi anak perempuan Abu Jahl. Beliau 
bersabda, 'Aku tidak mengharamkan yang halal.” Akan 
tetapi ia dilarang karena dua sebab: Pertama, hal itu akan 
menyebabkan Fathimah (putri Nabi) sakit hati hingga 
mengakibatkan beliau juga sakit hati. Kedua, khawatir 
akan timbulnya fitnah lantaran rasa cemburu. 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi sig” (62), Bab: Kerabat Nabi & 
diantaranya Abu Al “Ash bin Ar Rabi” (16)) 


Penjelasan ---------------‏ ممم ممه ممه ممه 
Of : Ketika mereka disakiti.‏ لآ It Lais‏ 
(SU: Ingin menikah.‏ 

paya 5) : Memperlakukan Fathimah secara 
tidak baik, entah Ali bin Abi Thalib atau yang 
lain. 


HADITS KE-1593 
السلامُ عَنْ‎ WS ibi; KIS ésa -ioar 
أَرْوَاجَ الت‎ KS الْمُؤْمِنِيْنَ قَالَتْ: إِنَا‎ Al ase 
Us ju DA عِنْدَهُ‎ akang عَلَيْهِ‎ ANI de 


PEN GIE kab AG fie‏ تَمْهِي ل 


ت 
0 
Tor‏ وماس o rz‏ 


Wadan JELANG‏ مِنْ Jp a‏ الله صل 


الله dn ala‏ رَحَبَ JÓ‏ مَرْحَبًا 
بابتيء ثم أجلسها عَنْ asama‏ أو Man GE‏ ثم 
n EK GL‏ سَدِيْدًا WG‏ رى Ba‏ 
Sis Oni a‏ لهه ان 


مِنْ بَيْنَ Jaan kad IL‏ الله ص اله aie‏ 


a ت‎ 2 3 zi r or 22 EN 
بكي فلم َم‎ Ba سل بل ِن‎ 
20.3. 


Es ag dag aké الله‎ ja الله‎ Ja 


ag BE قَالَثْ: ما كُنْتُ لِأَفْشِى‎ IL 
BAE AG SI Dp USG سره‎ akang عَلَيْهِ‎ AN 
Desi IG ڪل عليك» بمالي‎ 


Bb ói el قَالَت:‎ Peri úi 


è se 


Gala JANI Si 


- ra 


HADITS KE-1592 

MS ól JÓ áa بن‎ gal Bias -ioar 
فَقَالَتْ:‎ sakan adi الله‎ ko رَسُوْلَ الله‎ e 
الله‎ ka الله‎ Sy pii j af بنت‎ SG 
ia ik 
Ang aé الله‎ fo رَسُول الله‎ Eh PI 
أصحاب البي صل الله‎ TN (أخرجه البخاري في: ؟7 كتاب‎ 
صل الله عليه وسلم منهم أبر‎ gedh عليه وسلم: 17 باب ذكر أصهار‎ 

العاص بن الربيع) 


Al-Miswar bin Makhramah berkata, “Ali 
pernah meminang putri Abu Jahal lalu hal 
itu didengar oleh Fathimah. Maka Fathimah 
menemui Rasulullah : dan berkata, 'Kaummu 
mengira bahwa baginda tidak marah demi 
putri baginda. Sekarang Ali hendak menikahi 
putri Abu Jahal.” Maka Rasulullah & berdiri 
dan aku mendengar beliau bersyahadat 
dan bersabda, ‘Amma ba'du, Aku telah 
menikahkan Abu Al-Ash bin Ar-Rabi' lalu ia 
bercerita kepadaku dan membenarkan aku. 
Dan sesungguhnya Fathimah adalah bagian 
dari diriku dan sungguh aku tidak suka bila 
ada orang yang menyusahkannya. Demi 
Allah, tidak akan berkumpul putri Rasulullah 
#; dan putri dari musuh Allah pada satu 
orang laki-laki. Maka Ali membatalkan 
pinangannya.” 
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Setelah Rasulullah meninggal dunia, saya 
bertanya kepadanya, “Saya hanya ingin 
menanyakan kepadamu tentang apa yang 
telah dibisikkan Rasulullah kepadamu yang 
dulu kamu tidak mau menjelaskannya 
kepadaku.' Fathimah menjawab, “Sekarang, 
saya akan memberitahukan.” Lanjut Fathimah, 
“Dulu, ketika Rasulullah  membisikkah 
sesuatu kepadaku, untuk yang pertama 
kali, beliau memberitahukan bahwa Jibril 
biasanya bertadarus Al-Qur'an satu atau 
dya kali dalam setiap tahun dan kini beliau 
bertadarus kepadanya sebanyak dua kali, 
maka aku tahu bahwa ajalku telah dekat. 
Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah 
dan bersabarlah. Sesungguhnya sebaik-baik 
pendahulumu adalah aku.' 


Fathimah menjelaskan, “Mendengar bisikan 
itu, saya pun menangis, seperti yang kamu 
lihat dulu. Ketika beliau melihat kesedihanku 
maka beliau pun membisikkan yang kedua 
kalinya kepadaku. Sabdanya, 'Hai Fathimah, 
tidak maukah kamu menjadi pemimpin 
para istri orang-orang mukmin atau menjadi 
sebaik-baik wanita umat ini?” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Berbisik-bisik di kerumunan orang dan 
orang yang tidak memberitakan rahasia 
sahabatnya (43)) 


Bu ثم‎ : Berbicara kepadanya secara rahasia, 
ca : Aku bersumpah. 

PE 2 ÛÎ : yaitu kecuali kau memberitahukan 
عمد‎ ini dialek masyhur di kalangan 
Hudzail. 

155 sis عَلَيْكَ لَنَا‎ didi artinya aku bersumpah 
padamu, kecuali kau melakukan ini dan itu. 
#37 : keluh kesah dan tidak sabarnya aku. 


الْمُؤْمِنِينَ j a sud Asah‏ 
(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: r‏ باب من ناجى بين 
يدي الناس ومن لم يخبر بسر صاحبه) 


Aisyah يع‎ berkata, “Suatu ketika kami para 
istri Nabi # sedang berkumpul dan berada di 
sisi beliau, dan tidak ada seorang pun yang 
tidak hadir saat itu. Lalu datanglah Fathimah 
ë dengan berjalan kaki. Demi Allah, cara 
berjalannya persis dengan cara jalannya 
Rasulullah jg. Ketika melihatnya, beliau 
menyambutnya dengan mengucapkan, 
'Selamat datang putriku.' Setelah itu beliau 
mempersilahkannya untuk duduk di sebelah 
kanan atau di sebelah kiri beliau. Lalu beliau 
bisikkan sesuatu kepadanya hingga ia 
(Fathimah) menangis tersedu-sedu. Ketika 
melihat kesedihan Fathimah, beliau sekali 
lagi membisikkan sesuatu kepadanya hingga 
ia tersenyum gembira. 


Lalu saya (Aisyah) bertanya kepada 
Fathimah ketika aku masih berada di sekitar 
istri-istri beliau, "Sesungguhnya Rasulullah & 
telah memberikan keistimewaan kepadamu 
dengan membisikkan suatu rahasia di 
hadapan para istri beliau hingga kamu 
menangis sedih.' Setelah Rasulullah berdiri 
dan berlalu dari tempat itu, saya kembali 
bertanya kepada Fathimah tentang apa 
yang dibisikkan Rasulullah itu. Fathimah 
menjawab, ‘Sungguh saya tidak ingin 
menyebarkan rahasia yang telah dibisikkan 
Rasulullah kepada saya.' 


karena manusia tidak mampu melihat wujud 
asli malaikat. 


KEUTAMAAN ZAINAB UMMUL 
MUKMININ & 


HADITS KE-1595 

g أَرْوَاجٍ‎ gan أَنَّ‎ 89 ie ijas one 

صل الله la‏ وَل نَل $a‏ الله علي عليه 
Tanjab‏ أسْرَعٌ 3 بك sda J6 Bg‏ 5 
a SKA WE Ka aU‏ يدا 
CS das En‏ طول يَدِهَا SIKA‏ وكانَتْ 
AL Eat‏ به BIAN LS LI‏ 
(أخرجه البخاري في: 6؟ كتاب الركاة: ١١‏ باب أي الصدقة أفضل) 


M 


Aisyah « meriwayatkan bahwa sebagian 
istri-istri Nabi 4 bertanya kepada Nabi, 
“Siapakah di antara kami yang segera 
menyusul Anda (setelah wafat)?” Beliau 
bersabda, “Siapa yang paling panjang 
tangannya di antara kalian.” Maka mereka 
segera mengambil tongkat untuk mengukur 
panjang tangan mereka. Ternyata, Saudah 
% yang paling panjang tangannya di antara 
mereka. Setelah itu (yakni ketika Zainab 
meninggal), kami mengetahui bahwa dialah 
(Zainab) yang paling gemar bersedekah. Dan 
ternyata Saudah yang lebih dahulu menyusul 
kematian beliau, dan dia juga paling gemar 
bersedekah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Shadagah yang paling afdhal (11)) 


ato Penjelasan --------------- 


6 II بك‎ se Bi: Yang lebih dahulu meninggal 
duniamenyusulmu, katatItanpatandata' nits 


KEUTAMAAN UMMU SALAMAH, 
UMMUL MUKMININ & 


HADITS KE-1594 


si tiss akang صَنَّ الله عَلَيْهِ‎ IS AS 
ain ال صب‎ JAS Pep Sig Jas HAHA 
قَالّ قَالَث: هَذَا‎ NGA مَنْ‎ kaka da لم‎ ag عليه‎ 


doe‏ م 


TEES 
kag الله علي‎ jo ني الله‎ PG £ 


(أخرجه البخاري في: N‏ كتاب المناقب: ٠٠‏ باب علامات النبوة في 
الإسلام) 


330 


لله ما حسبته ا 


Usamah bin Zaid meriwayatkan bahwa Jibril 
datang kepada Nabi # dan saat itu Ummu 
Salamah berada di samping beliau. Setelah 
itu, beliau mulai berbicara, lalu berdiri, dan 
akhirnya bertanya kepada Ummu Salamah, 


“Siapa ini?” Ummu Salamah menjawab, “Ini . 


Dihyah.” Ummu Salamah berkata, “Demi 
Allah, saya tidak pernah berprasangka 
buruk kepadanya hingga saya mendengar 
Rasulullah 4 memberitahukan kepada Jibril." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


Imam An-Nawawi menjelaskan, hadits ini 
menyebutkan keutamaan Ummu Salamah 
a, juga menunjukkan manusia bisa melihat 
malaikat dan hal tersebut nyata terjadi, 
melihat malaikat dalam wujud manusia 


15 Imam Nawawi berkata, "Dalam hadits tersebut disebutkan 
kebaikan Ummu Salamah. Dalam hadits juga dijelaskan 
bahwa manusia bisa melihat malaikat, dan itu nyata, 
manusia bisa melihat malaikat dalam bentuk manusia. 
Sebab, mereka tidak kuasa melihat malaikat dalam bentuk 
aslinya.” 
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KEUTAMAAN UMMU SULAIM & 


HADITS KE-1596 


BA 3s 


ko GN وان رضي الله عَنهُ‎ - 
Koni ّا‎ Gas ع دحل‎ a KE da AE لله‎ 


Sui Efesi 
ai Bagai 
باب فضل من‎ YA (أخرجه البخاري في: 7ه كتاب الجهاد والسير:‎ 
جهز غازيًا أو خلفه بخير)‎ 


Anas جم‎ meriwayatkan bahwa Nabi & 
tidak masuk rumah di Madinah selain rumah 
Ummu Sulaim, selain dari istri-istrinya. Dan 
jika ditanya, beliau menjawab, “Aku kasihan 
kepadanya karena saudaranya terbunuh 
ketika bersamaku." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(56), Bab: Keutamaan bagi orang yang 
mempersiapkan orang yang berperang dan 
Menggantikan posisinya dalam keluarga 
dengan baik (38)) 


KEUTAMAAN ABDULLAH BIN MAS'UD z4 


HADITS KE-1597 


áe 35 


دي له ل 
JG‏ يمف اتا َي 30 Ea GSS id‏ 


sa 


EN‏ اله بن شط وغل من أل 
ba s Ul: da‏ 
EA II Agi‏ التي Io‏ الله عَلَيْهِ akang‏ 
(أخرجه البخاري في: 76 كتاب فضائل أصحاب الي صل الله عليه 
وسلم: ۳۷ باب مناقب عبد الله بن مسعود رضي الله عنه) 


2 AN Sa gi G35 NGA 


berdasarkan pernyataan Sibawaih seperti 
dinukil Az-Zamakhsyari darinya dalam surah 
Luqman; WI sama seperti كل‎ , memberikan 
ta` ta'nits pada kata ini tidak fasih. Saya 
sampaikan; Sibawaih menyebutkan dalam 
juz pertama kitab Nahwu karyanya, halaman 
401 sebagai berikut; aku bertanya tentang 
perkataan mereka; i 4f dan ثلائة‎ ken 
, ia menjawab; jika an menyebut أَيْ‎ ; 
kata ini sama seperti كل‎ karena كل‎ adalah 
kata mudzakkar yang bisa digunakan untuk 
mudzakkar dan mu'anntas. Juga sama 
seperti kata (235 , jika engkau mengatakan; 
يهر‎ ad berarti S4 bermaksud me-mu`anntas- 
kan isim, seperti halnya sebagian orang 
Arab mengatakan seperti yang dinyatakan 
Khalil; Ai 325 . Demikian penjelasan Az- 
Zamakhsyari. 


$2-isxt : Khabar mubtada` yang dibuang, yang 
` ditunjukkan oleh pertanyaan, perkiraannya 
demikian; 155 3 al عُكُنّ 64 بي‎ &-4/ (yang paling 
cepat menyusulku di antara kalian adalah 
yang paling panjang tangannya di antara 
kalian). Kata ganti pada kalimat: 1426 dan 
5555365 merujuk kepada makna jamak, bukan 
pada kata jamak perempuan. Jika merujuk 
pada kata jamak perempuan, tentunya 
bentuknya seperti ini; (254 as 3426 untuk 
mengagungkan kedudukan mereka (istri-istri 
Nabi 48), sama seperti firman-Nya, (Ga 656 3 
sa). 

BIAN Gas IP EK KI WS : Maksudnya, kami 
baru tahu setelah itu, bahwa panjang tangan 
yang dimaksud Nabi % adalah tangannya 
yang panjang, tapi yang dimaksud adalah 
sering memberi. Tangan di sini adalah 
majaz untuk sedekah, dan sifat panjang 
memperkuat hal itu karena sesuai dengan 
kata yang digunakan secara majaz. 
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mengenai Kitabullah, namun aku bukanlah 
orang yang terbaik di antara mereka." 


Syagig berkata, “Suatu ketika aku duduk 
di suatu halagah, lalu aku pun mendengar 
apa yang mereka katakan. Dan aku 
tidak mendapati seorang pun yang 
membantahnya."" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Al-Qur'an" 
(66), Bab: Bacaan dari para shahabat Nabi 


Æ )8(( 


Penjelasan -- -------------‏ ي 


Niti bag 
z 


siji : Jamak 2341 sama seperti kata 4x5 
dan pah arti halag adalah sekelompok 
orang yang duduk melingkar seperti gelang 
pintu dan lainnya. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, hadits ini membolehkan 
seseorang menyebutkan keutamaan dan 
ilmu yang dimiliki jika diperlukan. Larangan 
menganggap diri suci adalah ketika 
seseorang memuji dirinya tanpa adanya 
keperluan, bahkan dengan maksud untuk 
membanggakan diri dan ujub. 


SIS YG SIB Gal KHAN الله‎ PES مِنْ‎ 
022 ٠ 4 .ەر‎ staf < A ` z $ 2-7 
و‎ SIP أيه مِنْ كِتَابٍ الله إلا وَأنَا أعلمُ‎ 

227-2 z Tel 


(أخرجه البخاري في: 77 كتاب فضائل القرآن: ۸ باب القراء من 
أصحاب النبي صل الله عليه وسلم) 


16 Imam Nawawi berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa 
untuk suatu keperluan seseorang dibolehkan menyebutkan 
keutamaan, keilmuan yang dimiliki, atau lainnya. Dan 
dilarang bila tidak ada suatu keperluan. 


Abu Musa Al-Asy'ari & berkata, “Ketika 
aku baru datang bersama saudaraku dari 
Yaman dan tinggal beberapa lama, kami 
menyangka bahwa Abdullah bin Mas'ud itu 
termasuk keluarga Nabi 3, karena ia selalu 
bersama ibunya masuk ke rumah Nabi 35.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi ig" (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Abdullah bin Mas'ud ses (37)) 


ly : Selang berapa lama. Imam An-Nawawi 
menyatakan, Asy-Syafi'i dan para sahabatnya 
menyatakan, para peneliti di antara para ahli 
bahasa dan lainnya menjelaskan, ¿4 berlaku 


untuk sebagian dari masa, baik lama ataupun 


sebentar. 


s$ ما‎ : Kami tidak mengira. 


HADITS KE-1598 

GHÉ ANA الله ب‎ KE حَدِيْتُ‎ 8 
55 سور الله‎ Gin Va da AE الله‎ 
Senai 
Si JB أَعْلَيهمْ بڪتاب الي وَمَا آنا برهم‎ 
G kad في اليلق‎ badi enda (راوي‎ 
Pulai 

(أخرجه البخاري في: 77 كتاب فضائل القرآن: ۸ باب القراء من 
أصحاب الي صل الله عليه وسلم) 


Abdullah bin Mas'ud a menyampaikan 
khotbah kepada kami, lalu berkata, “Aku 
telah menerima langsung dari lisan Rasulullah 
#5 sebanyak 70 lebih surat. Demi Allah, para 
shahabat Rasulullah 35 pun telah mengetahui 
bahwa aku adalah orang yang paling paham 


1015 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi 84” (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Salim hamba sahaya Abu Hudzaifah 
a (26)) 


Adanya empat shahabat ini disebut secara 
khusus karena mereka lebih menguasai 
lafal Al-Our'an dan lebih sempurna dalam 
menuturkannya, meski ada sahabat lain 
yang lebih memahami makna-makna Al- 
Qur'an melebihi empat sahabat ini, atau 
karena empat sahabat ini meluangkan 
sepenuh waktu untuk mengambil Al-Qur'an 
dari beliau secara berhadapan langsung, 
sementara sahabat lain cukup mengambil 
Al-Our'an satu sama lain di antara mereka. 
Hadits ini bukan bermaksud bahwa tidak 
ada yang hafal Al-Our'an secara keseluruhan 
selain keempat sahabat tersebut. 


........cc..ccc..cccoc....c..c......on 


HADITS KE-1601 


& JB Pers A رضي‎ sa Ésa AN 
Aa dns الله‎ Jaga BOLA 
BERA A ِنَ‎ ai 

nig 
باب مناقب زيد‎ W (أخرجه البخاري في: 7 كتاب مناقب الأنصار:‎ 


بن ثابت رضي الله عنه) 


Anas æ berkata, "Orang yang menghafal 
seluruh Al-Qur'an pada masa Nabi #& ada 
empat dan semuanya berasal dari kaum 
Anshar, yaitu Ubay bin Ka'ab, Mu'adz bin 
Jabal, Abu Zaid, dan Zaid bin Tsabit.” 


selain mereka hanya belajar dari sebagian yang lain. 


Abdullah bin Mas'ud as berkata, "Demi 
Allah yang tidak ada Ilah selain-Nya. Tidak 
ada satu surat pun yang diturunkan dari 
Kitabullah kecuali saya tahu di mana surat itu 
diturunkan. Dan tidak ada satu ayat pun dari 
Kitabullah kecuali aku tahu kepada siapa 
ayat itu diturunkan. Sekiranya aku tahu, ada 
orang yang lebih tahu tentang Kitabullah dan 
tempatnya bisa ditempuh dengan unta, maka 
pasti aku akan berangkat menemuinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Al-Qur'an" 
(66), Bab: Bacaan dari para shahabat Nabi 
3 )8(( 


HADITS KE-1600 


َل 5 َب لله نة عب الله بن JB api‏ 


oo da 


4 LR سر اس م وا‎ 2 $ s و8 در‎ z 
أحبه بعد ما سيعت رسول الله‎ IBI Jag ذاكَ‎ 


bya GAJI Ig aa Apr da MERU 


Ld 
aoi 
| 


an‏ من ala‏ الله dag TB) ngka‏ وَسَالم 
(أخرجه البخاري في: AS NE‏ فضائل أصحاب الي صل الله عليه 
وسلم: E‏ باب مناقب سالم مولى أبي حذيفة رضي الله عنه) 


Hadits Abdullah bin Amru dari Masrug, 
berkata, "Disebutlah (nama) Abdullah bin 
Mas'ud di sisi Abdullah bin Amru, ia pun 
berkata, “Itulah orang yang aku cintai hingga 
sekarang, setelah Rasulullah #& bersabda, 
“Dengarkanlah bacaan Al-Qur'an dari empat 
orang, Abdullah bin Mas 'ud, Salim sahaya 
Abu Hudzaifah, Ubay bin Ka'ab, dan Mv'adz 
bin Jabal بيهم‎ .”7 


17 Abdullah bin Mas'ud, Salim maula Abi Hudzaifah, Ubay 
bin Ka'ab, dan Mu'adz bin Jabal. Disebutkannya nama 
keempat orang tersebut karena mereka lah orang paling 
teliti dan tekun dalam melafadzkan Al-Qur'an, meski 
orang selain mereka lebih memahami maknanya daripada 
mereka. Atau, mereka benar-benar mencurahkan seluruh 
waktu untuk belajar Al-Qur'an secara langsung, sedang 
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Al-Ourthubi menuturkan, Ubay merasa heran 
karena adanya Allah menyebut namanya 
agar Nabi يله‎ membacakan suatu surah Al- 
Our'an padanya adalah sebuah kemuliaan 
besar, karena itulah dia menangis. Ia juga 
menyatakan, surah ini secara khusus disebut 
karena mengandung tauhid, risalah, ikhlas, 
lembaran-lembaran dan kitab-kitab yang 
diturunkan kepada para nabi, juga menyebut 
tentang shalat, zakat, akhirat, penjelasan 
tentang penghuni surga dan neraka, meski 
surah ini ringkas. 


KEUTAMAAN SA'AD BIN MU'ADZ 
HADITS KE-1603 


GÉN La AA الله‎ GP) جابر‎ Shah Ar 
Len e-ti ger, toge م ع لو مك لكر‎ 
Sya) يقول: إهتز العرش‎ gkang صل الله عليه‎ 
باب مناقب‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: 7 كتاب مناقب الأنصار:‎ 

سعد بن معاذ رضي الله عنه) 


Jabir a berkata, “Aku mendengar Nabi 3 
bersabda, ‘Sungguh Arasy telah berguncang” 
karena kematian Sa'ad bin Mu'adz.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak Terpuji 
orang-orang Anshar” (63), Bab: Akhlak- 
akhlak terpuji Sa'ad bin Mu'adz sæ (12)) 


se 


GA عرش‎ Sal: Imam An-Nawawi menjelaskan, 
ulama berbeda pendapat terkait 
penakwilannya. Sebagian menyatakan, kata- 
kata ini sesuai zhahirnya. 


19 Imam Nawawi berkata, "Para ulama berselisih pendapat 
mengenai ta'wilnya. Sekelompok orang mengatakan 
bahwa ia seperti apa adanya. 'Arasy bergetar artinya, 
bergerak-gerak karena gembira dengan kedatangan ruh 
Sa'ad bin Mu'adz.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak Terpuji 
orang-orang Anshar’ (63), Bab: Akhlak- 
akhlak terpuji Zaid bin Tsabit aa (17)) 


HADITS KE-1602 


(أخرجه البخاري في: 7 كتاب مناقب الأنصار: ٠١‏ باب مناقب أبي 
بن S‏ رضي الله عنه) 


Anas berkata, “Nabi وه‎ bersabda kepada 
Ubay, 'Sesungguhnya Allah memerintahkan 
aku membaca Al-Qur'an kepadamu yaitu: 
lam yakunilladzina kafar’ Ubay bertanya, 
“Apakah Allah menyebut namaku? Jawab 
Nabi, ‘Ya.’ Maka menangislah Ubay'*.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak Terpuji 
orang-orang Anshar” (63), Bab: Akhlak- 
akhlak terpuji Ubai bin Ka'ab a (16)) 


SLS : Apakah Allah menyebut namaku, atau 
yang dimaksud adalah Allah berfirman, 
“Bacakan surah ini pada salah seorang 
sahabatmu,” lalu aku (Nabi #&) memilihmu. 

$$ : Ubay bin Ka'ab mungkin menangis 
karena senang, atau mungkin karena khusyuk 
dan takut lalai mensyukuri nikmat tersebut. 


18 Bisa jadi ia menangis karena gembira, atau karena takut 
tidak mampu mensyukuri nikmat itu. Al-Gurthubi berkata, 
"Ubay terkejut akan hal itu. Sebab, namanya yang disebut 
oleh Allah dan perintah-Nya agar Nabi membacakan 
surat itu kepadanya adalah sebuah kehormatan yang 
sangat besar. Karenanya ja menangis." Ia juga berkata, 
“Surat ini disebut secara khusus karena meski singkat 
tapi ia berisi tauhid, risalah Islam, ikhlas, shuhuf, kitab- 
kitab yang diturunkan kepada para Nabi. Di dalamnya 
juga disebutkan masalah shalat, zakat, tempat kembali 
(kampung akhirat), serta penjelasan mengenai ahli surga 
dan neraka.” 
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satu orang ke orang lain. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, ulama menyatakan, ini adalah 
isyarat keagungan kedudukan Sa'ad di surga, 
dan pakaian paling rendah di surga, lebih 
baik dari dunia seisinya, karena sapu tangan 
adalah kain paling rendah, mengingat sapu 
tangan dipersiapkan untuk kotoran. Artinya, 
selain sapu tangan lebih baik. 


HADITS KE-1605 


Enya -iTo‏ أن بن مالل AN ah;‏ عَنْهُمَا 
a D a Í r‏ 
سند e Kian‏ 
sh Jk‏ نَفْس wW”‏ بيده dad‏ سعد بن 
(أخرجه البخاري في: 0١‏ كتاب الطْبة: SA‏ باب قبول المدية من 

المشركين) 
diberi‏ و berkata, “Nabi‏ عه Anas bin Malik‏ 
hadiah jubah yang terbuat dari sutra tipis‏ 
dan sebelumnya beliau telah melarang‏ 
memakai sutra, lalu orang-orang menjadi‏ 
heran karenanya. Maka beliau bersabda,‏ 
'Demi Zat Yang jiwa Muhammad berada di‏ 


tangan-Nya, sungguh sapu tangan Sa'ad bin 
Ubadah di surga lebih baik dari ini." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Menerima hadiah dari orang musyrik (28)) 


KEUTAMAAN ABDULLAH BIN AMRU 
BIN HARAM, AYAH JABIR ax 


HADITS KE-1606 


PELIR 3% 


E 5 


وايش 
kedatangan ruh Sa'id dan Allah memberikan‏ 
keistimewaan pada Arasy dengan getaran ini.‏ 
Ini mungkin saja terjadi, sama seperti firman‏ 
Allah &, “Dan di antaranya sungguh ada‏ 
yang meluncur jatuh, karena takut kepada‏ 
Allah.” (Al-Bagarah: 74) Perkataan ini adalah‏ 

tekstual hadits, dan inilah pendapat terbaik. 


3|:Arasybergetarkarenasenang dengan 


HADITS KE-1604 


JB عله‎ $ AT 1&5 sA das A NI Di 


- 33, or. لو‎ 8. 
Jas pj D3 صل الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ gi 


َه س و دع كا ودس 


J S اصحابه يمسونها‎ 
PR ja da In A) َيون ِن‎ 


si aga 
باب مناقب‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: 7 كتاب مناقب الأنصار:‎ 
سعد بن معاذ رضي الله عنه)‎ 


Al-Bara' هه‎ berkata, “Nabi #5 diberi hadiah 
pakaian yang terbuat dari sutra. Para 
shahabat beliau pun menyentuhnya dan 
mereka terkagum-kagum dengan kehalusan 
kain tersebut. Beliau lantas bersabda, “Apakah 
kalian kagum dengan kehalusan kain ini? 
Sungguh sapu tangan Sa'ad bin Mu'adz (di 
surga) lebih baik darinya atau lebih halus.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak Terpuji 


orang-orang Anshar” (63), Bab: Akhlak- 
akhlak terpuji Sa'ad bin Mu'adz sg (12)) 


oem Penjelasan--------------- 
AP ûl : Pakaian ini dihadiahkan Ukaidar 
Daumah kepada Nabi 48. 


Jet : Jamak fix artinya sapu tangan. Ibnu 
Al-A'rabi,Ibnu Faris, danlainnyamenjelaskan, 
mindil berasal dari kata nadal yang berarti 
pindah, karena sapu tangan berpindah dari 


ini adalah iî dengan tasydid untuk dilebih- 
lebihkan. 

6g ge : Ditutup dengan kain. 6:5 beri'rab 
كي‎ dengan membuang huruf jar, 
maksudnya, 54 g5. 

DS E an A3 SI JI K3 : Maksudnya 
kematiannya tidak perlu ditangisi karena 
ia telah mendapatkan kedudukan seperti 
itu, bahkan seharusnya merasa senang 
karenanya. 


KEUTAMAAN ABU DZAR نع‎ 


HADITS KE-1607 


- 
کے‎ oTa 


۷- حَدِيْتُ ابن عباس ahe nE‏ 


Gan 3s‏ الٿ صل aa‏ قال أن 
ٳزگب ل ها EN sen‏ لي de‏ هدا JAM‏ 


PER 


AAN بأ ر ِن‎ gs pess 


E EFTIR 
2 TE Sia 


G Jii ail هُوَ‎ GAS اغلاق‎ na 
MA du jis رو‎ ib gia 
Sein dri 
jdi وَل َر وك أن يال‎ al sd 

BEA ya pang SSI‏ أن رنب فا 
هنع ْيأ Pa‏ 


Tari sra‏ صوص مر 


? ama إلى‎ è قِربته وراده‎ JÊNG e g 
KAKA NAN دَلِكَ اليو و‎ J65 
به ل فَقَالَ: أمَا‎ gah 
يِه مَعَهُ‎ GASS áa LAN 


bea فَعَادَإِلَ‎ gal b 


Jaa S3 GS‏ الله sakan AE AI Io‏ وَقَدْ 


Ja de أن أك‎ en Gi ga 


Ai 5 NG A Asi Es a 
AK kag le الله‎ bo رَسْوْلُ الله‎ 


صَوْتَ KAN NS sdh Ja JUS JA‏ عَمْرِ وأ 
.ż‏ 2ه z PEPE pan‏ - 
LSN‏ عَمْرِو قالّ: قَلِمَ تبي أو SPSE‏ 
a‏ فى z‏ 
Pa‏ 
(أخرجه البخاري في: ۴۳ کتاب الجنائز: Yo‏ باب حدثنا علي بن عبد 
(ås‏ 
Jabir bin Abdullah & berkata, “Pada hari‏ 
perang Uhud, jenazah ayahku didatangkan‏ 
dalam kondisi telah rusak dan diletakkan‏ 
di hadapan Rasulullah 4. Ketika itu,‏ 
jasadnya ditutup dengan kain. Tatkala aku‏ 
menghampiri untuk membuka tutupnya,‏ 
kaumku mencegahku. Aku coba sekali lagi‏ 
untuk membukanya, tapi kaumku tetap‏ 
mencegahku hingga akhirnya Rasulullah‏ 
memerintahkan agar jenazah ayahku‏ 
diangkat. Kemudian beliau mendengar‏ 
suara teriakan maka beliau bertanya, "Suara‏ 
siapakah itu?” Orang-orang menjawab, “Putri‏ 
atau saudara perempuan Amru.” Kemudian‏ 
beliau berkata, “Mengapa kamu menangis?‏ 
atau "Janganlah kamu menangisinya, karena‏ 
malaikat senantiasa menaunginya dengan‏ 
sayap-sayapnya sehingga (jenazah) ini‏ 
diangkat,”‏ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: Telah 
bercerita kepada kami Ali bin Abdillah (35)) 


MAA anna aman Penjelasan --------------- 
Je 5 JL SA Jai, Ju sama seperti J5 


x5 jis artinya Hasian pasian tubuh orang 
yang sudah mati, hidung, telinga, kemaluan, 
atau yang lain dipotong (mutilasi), isim kata 
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Dengarkanlah ucapannya kemudian 


kembalilah kepadaku.' 


Kemudian saudaranya berangkat hingga 
sampai di Mekah dan mendengarkan apa 
yang diucapkan laki-laki yang dimaksud, lalu 
ia kembali kepada Abu Dzar, dan berkata, 
'Aku melihatnya mengajak kepada akhlak 
yang mulia dan perkataan yang bukan 
sya'ir’ Abu Dzar berkata, ‘Kamu belum bisa 
memuaskan apa yang aku cari." 


Maka Abu Dzar berkemas menyiapkan bekal 
perjalanan dan membawa kantong (terbuat 
dari kulit) berisi air. Sesampainya di Mekah, 
dia memasuki Masjidil Haram lalu mencari 
Nabi # padahal ia tidak mengenalnya. 
la tidak mau bertanya tentang beliau 
sehingga masuk tengah malam. Kemudian 
Ali melihatnya dan Ali tahu bahwa Abu Dzar 
itu orang asing, maka ia mengajaknya ke 
rumahnya. 


Abu Dzar ikut dengan Ali tetapi masing-masing 
tidak saling bertanya tentang sesuatu hingga 
pagi hari. Kemudian Abu Dzar membawa 
kantongair dan bekalnya ke masjid. la berada 
di sana sepanjang hari itu, tapi ia belum juga 
melihat Nabi #5 hingga sore hari. Kemudian 
ia kembali ke tempat pembaringannya dan 
Ali lewat di hadapannya seraya berkata, 
'Apakah ia tidak tahu tempat bermalamnya 
semalaman itu? 


Kemudian Ali mengajaknya tapi masing- 
masing tidak saling bertanya tentang 
sesuatu pun. Hingga ketika hari ketiga 
pun demikian, maka Ali berkata, "Bisakah 
engkau menceritakan kepadaku apa yang 
menyebabkanmu datang ke sini? Abu Dzar 
berkata, Jika kamu berjanji dan membuat 
kesepakatan untuk memberikan petunjuk 
kepadaku maka aku akan menceritakan 
maksud kedatanganku.' 


Ali pun menyanggyupinya dan 
memberitahukan kepada Abu Dzar, Ali 
berkata, “Sungguh itu merupakan kebenaran, 


S‏ يسال Wa Ser‏ صَاحِبَهُ عَنْ ae‏ حى إا 
jin memar Pa 66‏ 
Pera‏ 


6. ENT Ige 


م 


Ca 
a 
8 


s لول لعل وَل‎ Jaan وهو‎ SA 


ET ERE ba 5 ُت‎ 

J5 o aiis ES jais مَدْخَلِ‎ JA 
as مَعَهُ‎ J55 ل‎ sié in Fogi E 
SE ص الله‎ GEN JG a قله من‎ 


- e2, 


SA Aah ar Jl & isa 
Help Ga sona Sena 
الْمَسْحِدَء فَنَادَى بأَعْلَ صَوْتِه: أَشْهَدُ‎ ua 
َم َم الَو‎ dadya AE للك ون‎ YA أن‎ 

sé اعبس َكب‎ d َع‎ H atas 
$ ÚE مِنْ‎ Si ل وَيْلَكُمْ 2 تَعْلَمُونَ‎ 
ِن‎ SE ثم‎ pii Hi PAI IE SP pp 
gkah ESE a فَصَرَيُوكُ‎ NE) ال‎ 


r 
e PN 


(أخرجه البخاري في: 7 كتاب مناقب الأنصار: rr‏ باب إسلام أبي 
ذر رضي الله عنه) 


Ibnu Abbas & berkata, “Ketika berita 
pengutusan Nabi #& sampai kepada Abu 
Dzar, ia berkata kepada saudaranya, 
'Berangkatlah kamu menuju lembah (Mekah) 
itu, dan kabarkan kepadaku tentang laki-laki 
yang mengaku sebagai nabi ini dan mengaku 
berita dari langit datang kepadanya. 
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US$ 3 : Nashab dengan perkiraan, J5 24.53 
(aku mendengarnya mengatakan Su 
atau 'athaf kepada kata ganti pada kata 25 , 
mengikuti pola kata-kata, 15,6 u; Es WAÉ (aku 
memberinya -hewan ternak- jerami dan air 
dingin). 

¿%44 مَا‎ : Keperluanku tidak tercapai, dan aku 
hilangkan keinginan untuk mengungkap 


persoalan ini. 
13: Geriba yang sudah lapuk. gl 56: Nabi 
18 mencarinya. 


Jul: Bukankah sudah tiba saatnya. 


dja da3 أن‎ : Ia memiliki rumah untuk ia huni, 
atau maksudnya mengundang ke rumahnya. 
Kata J ji di-mudhaf-kan kepadanya karena ia 
sering berada di rumah itu. 

AS E fe 543 : Ali mengulangi hal yang sama, 
yaitu membawa Abu Dzar ke kediamannya. 
(249: Untukmenuntunku menuju tujuanku. 
K3 : Ali menunaikan janji yang pernah ia 
sampaikan kepada Abu Dzar. 


BAG: 


: Mengikutinya. 


EÑ : Aku akan meneriakkan kalimat‏ بها 
tauhid dengan suaraku.‏ 


Di tengah-tengah kerumunan‏ : بين ظهراتيهم 
mereka.‏ 


J8 5 : Maksudnya kaum Quraisy.‏ الْقَوْمُ 


AM J SNE Sa sb: : Maksudnya rute pada 
pedagang kalian menuju Syam melewati 
mereka (Bani Ghifar). 


KEUTAMAAN JARIR BIN ABDILLAH 2% 
HADITS KE-1608 


b JG الله عَنْهُ‎ G2, PP Ora NYA 
الله ع وة ا أت‎ Yo القن‎ a 


ia memang seorang Rasulullah 35. Besok pagi 
ikutlah denganku. Jika aku melihat sesuatu 
yang membahayakan dirimu, aku akan 
berdiri seolah aku menuangkan air. Dan jika 
aku berjalan maka ikutilah aku hingga kamu 
masuk ke dalam tempat di mana aku masuk.” 


Maka Abu Dzar pun melakukannya. Dia 
berangkat mengikuti Ali hingga Ali menemui 
Nabi 35. Setelah Abu Dzar mendengar sabda 
beliau maka ia masuk Islam di tempat itu juga. 
Nabi bersabda kepadanya, ‘Kembalilah 
kepada kaummu dan sampaikanlah kabar 
kepada mereka sampai datang perintahku 
kepadamu.” Abu Dzar berkata, “Demi Zat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
aku akan umumkan kalimat tauhid ini kepada 
mereka (kaum Musyrikin) secara terang- 
terangan.” Kemudian ia keluar lalu datang 
ke Masjidil Haram dan berseru dengan suara 
yang keras, “Asyhadu an lû ilaha illallah wa 
anna Muhammadar rasilullah.' 


Seketika itu juga kaum musyrikin terperangah 
lalu mereka memukuli Abu Dzar hingga 
terjatuh. Kemudian Al-Abbas datang 
mengangkatnya dan berkata, 'Celaka 
kalian. Bukankah kalian tahu bahwa orang 
ini berasal dari suku Ghifar dan bukankah 
jalur perdagangan kalian menuju Syam 
melewatinya? Abbas menolong Abu Dzar 
dari perlakuan mereka. Esok harinya Abu 
Dzar kembali mengulangi keberaniannya 
seperti itu dan mereka pun kembali menyiksa 
Abu Dzar hingga membuatnya tersungkur 
dan Abbas kembali menolongnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Akhlak-Akhlak Terpuji 


orang-orang Anshar” (63), Bab: Keislaman 
Abu Dzar an (33)) 


Ji: Lembah Makkah.‏ هَذَا الْوَادِي 
G5 : Lembah Makkah.‏ 435 
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D 


Wa TAR un Bl Guk 
3 YAN Big قَالَ: وَكُنْتُ‎ J 
Te في صَدْرِي»‎ kanal Bi Keh SE صذري‎ 
AI) GE Gaga Cola Aap AS AI 
الله صل الله‎ Ips إلى‎ TAS وَحَرَقَهَا‎ Da 
BER GG ip dian ير َال‎ dki nadi 

EE satu ta 


í 


budi | 


1 


CG -” 


جْرَبُ قَالَ: فَبَارَكَ في حَيْلٍ meS HA‏ َس 


(أخرجه البخاري في: 5 كتاب الجهاد: ot‏ باب حرق الدوروالئخيل) 


Jarir & berkata kepadaku bahwa Rasulullah 
35 telah bersabda kepadaku, “Bisakah kamu 
membuatku beristirahat dari urusan Dzul 
Khalashah??” Dzul Khalashah adalah sebuah 
rumah di Khats'am yang dinamakan Ka'bah 
Al-Yamaniyah. Maka aku berangkat dalam 
rombongan yang berjumlah 150 pasukan 
berkuda dari suku Ahmas yang gagah berani. 
Mereka adalah para penunggang kuda yang 
ulung. 


Saat itu, aku adalah orang yang tidak tahan 
di atas kuda sampai akhirnya beliau memukul 
dadaku hingga aku lihat bekas jari tangan 
beliau di dadaku. Kemudian beliau berdoa, 
"Ya Allah, mantapkanlah ia dan jadikanlah ia 
seorang pemberi petunjuk yang senantiasa 
lurus.” 


Jarir berangkat menuju rumah tersebut lalu 
merusak dan membakarnya. Kemudian 
ia mengutus delegasi untuk menemui 
Rasulullah 3%% dan mengabarkan apa yang 
telah terjadi. Utusan Jarir berkata, “Demi 
Zat Yang Mengutusmu dengan hak, tidaklah 


20 Sebuah rumah di Yaman yang dijuluki Ka'bah Yaman. Di 
dalamnya terdapat patung-patung yang disembah oleh 
penduduk Yaman. 


To‏ البخاري في: 5 كتاب الجهاد: ١56‏ باب من لا يثبت عل 
الخيل) 


Jarir æ berkata, “Nabi % tidak pernah 
melarangku untuk bertemu beliau semenjak 
aku masuk Islam dan tidaklah beliau melihat 
aku melainkan beliau tersenyum di depanku. 
Sungguh aku pernah mengadu kepada beliau 
bahwa aku tidak pandai dalam menunggang 
kuda lalu beliau memukul dadaku dengan 
lalu mendoakanku, Ya Allah, teguhkanlah ia 
dan jadikanlah ia sebagai pemberi petunjuk 
yang lurus.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Orang 
yang tidak bisa mengendarai kuda dengan 
baik (162)) 


Gi ما‎ : 13 tidak menghalangiku untuk 
mencari sesuatu yang aku cari atau untuk 
masuk ke dalam rumahnya. 


Menunjukkan orang lain.‏ : هَادِيًا 


Exa : Menunjukkan diri sendiri. Ibnu 
Baththal menjelaskan; dalam rangkaian 
kalimat ini terdapat kata yang didahulukan 
dan yang diakhirkan, karena seseorang tidak 
bisa menunjukkan orang lain sebelum ia 
mendapat petunjuk. 


AN الله صل‎ Ia قال لي‎ PE bas - 
ES وکن‎ kal يِن ذِي‎ D 
tiii Jó TAI TS Gas فيه خَنْعَهُ‎ 


KEUTAMAAN ABDULLAH BIN ABBAS ag 
HADITS KE-1610 

FIB a‏ فَوَضَعْتٌ لَهُ وَصُوءًاء dB‏ مَنْ 

P MEET e ag ata an 2... 

وضع هذا فاخيرٌ فقال: اللهم فقهه ف gil‏ 

(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: ٠١‏ باب وضع الماء عند الخلاء) 


MERIAH Ol kE ابن‎ Êsa AN 


Ibnu Abbas & meriwayatkan bahwa Nabi 
# ke kamar mandi, lalu aku menyediakan 
air wudhu untuk beliau. Beliau bersabda, 
"Siapakah yang menyediakan air wudhu ini?” 
Beliau pun diberitahu lalu mendoakan, "Ya 
Allah, berikanlah pemahaman agama yang 
mendalam kepadanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Menyiapkan air di tempat buat hajat (10)) 


Penjelasan ---------------‏ اب امات و 


Sd: Makna hakikinya adalah tempat sunyi, 
dan digunakan untuk tempat untuk buang 
hajat secara majaz. 


12,53 : Air yang digunakan untuk wudhu. 


sa في‎ 45 SW : Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menjelaskan dalam Al-Fath; Ibnu Munir 
menjelaskan, kaitan antara doa mendalami 
agama untuk Ibnu Abbas dengan tindakan 
Ibnu Abbas yang selalu mempersiapkan 
air untuk keperluan Rasulullah # karena 
tiga hal. Pertama, mungkin Ibnu Abbas 
membawakan air untuk Rasulullah كه‎ 
ke tempat pembuangan hajat. Kedua, 
mungkin karena Ibnu Abbas meletakkan 
air di pintu agar diambil Rasulullah يه‎ dari 
dekat. Ketiga; atau mungkin Ibnu Abbas 
tidak melakukan apapun. Ibnu Abbas 
menilai kemungkinan kedua lebih tepat 
karena lebih mudah, mengingat pada 
kemungkinan pertama (membawakan air 
untuk Rasulullah 4% ketika beliau berada 


aku menemuimu melainkan aku telah 
meninggalkan rumah tersebut seolah seperti 
unta yang kosong tak berisi atau terjangkit 
penyakit. Kemudian beliau mendoakan 
keberkahan kepada kuda-kuda dan orang- 
orang suku Ahmas sebanyak lima kali. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Membakar perumahan dan pepohonan (54)) 


e Penjelasan ---------------‏ دده ناد 


23141 ذِي‎ : Sebuah rumah di Yaman, di rumah 
ini ada berhala-berhala yang disembah. 


(x5 : Sebuah kabilah masyhur, nasab mereka 
terhubung kepada Khats'am bin Anmar bin 
Irasy. 

SKA 5S : Karena Ka'bah palsu ini berada di 
Yaman, mereka membuat Ka'bah ini untuk 
menyamai Ka'bah Baitul Haram. Ini namanya 
menyandingkan sesuatu yang disifati 
kepada kata sifat. Para ahli nahwu Kufah 
membolehkan hal itu. Sementara menurut 
para ahli nahwu Bashrah menggunakan 
perkiraan berikut, Ka'bah di arah Yaman. 


BA Salah satu kabilah Arab, mereka ini 
adalah saudara-saudara Bujailah, golongan 
Jarir. 

AA Sea 1265 : Mereka menunggangi kuda 
dengan mantap. 

453 : Mantap di atas kuda. 

d jæ LE : Seperti unta kosong. 

Sar Pi : Kiasan untuk melenyapkan hiasan 
dan menghilangkan kebahagiaan. Al-Gadhi 
Iyadh menjelaskan, maknanya; seperti unta 
yang dilumuri ter karena unta ini berkudis 
sehingga warna kulitnya berubah hitam. 
Maksudnya warnanya berubah hitam karena 
terbakar. 

Was AA في خَيْلٍ‎ 33 : Mendoakan berkah 
untuk kuda dan orang-orang Ahmas. 


"au‏ أب ع عن م a‏ و من عن م أو عن من وم بن "I‏ م م لي m mmm‏ م م أذ أي و جام اد 
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14 


y بعد‎ SS JANG Ia ba 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب العهجد: ؟ باب فضل قيام الليل) 


Abdullah bin Umar & berkata, “Telah menjadi 
kebiasaan seseorang pada masa hidup Nabi 
3 bila bermimpi, ia menceritakannya kepada 
Rasulullah. Aku pun berharap bermimpi agar 
aku dapat mengisahkannya kepada beliau. 
Saat itu, aku masih remaja. 


Pada zaman Rasulullah & aku tidur di 
masjid lalu aku bermimpi ada dua malaikat 
memegangku lalu membawaku ke dalam 
neraka. Aku melihat neraka yang ternyata 
adalah lubang besar bagaikan lubang 
sumur (atau jurang) Neraka itu memiliki 
dua emperan dan aku melihat di dalamnya 
ada banyak orang yang telah aku kenal. 
Maka aku pun berkata, “Aku berlindung 
kepada Allah dari neraka.” Dia melanjutkan, 
"Kemudian kami berjumpa dengan malaikat 
lain lalu ia berkata kepadaku, Jangan takut!” 


Kemudian aku ceritakan mimpiku itu kepada 
Hafshah, lalu Hafshah menceritakannya 
kepada Rasulullah 4%. Beliau pun bersabda, 
"Sungguh sebaik-baik orang adalah Abdullah 
bin Umar bila ia mendirikan shalat malam.” 
Setelah peristiwa ini Abdullah bin Umar tidak 
tidur malam kecuali sedikit.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” 
Keutamaan Qiyamul Lail (2)) 


(19), Bab: 


&,k3 : Sisi-sisinya dibangun. 

065 : Dua sisi. 

AN adalah dua kayu untuk menarik timba 
dari sumur, khaththaf adalah besi yang ada 
di sisi kerekan sumur. Khalil menjelaskan, 
AN قرا‎ 5 adalah bangunan di sekitar sumur, 
kayu ak kerekan sumur dipasang pada 


di tempat pembuangan hajat), mungkin 
saja Ibnu Abbas melihat aurat, sementara 
kemungkinan ketiga mengharuskan untuk 
bersusah payah mencari air. Langkah 
yang dipilih Ibnu Abbas ini menunjukkan 
kecerdasannya. Untuk itu, tepat jika Nabi 
#4 mendoakannya agar diberi pamahaman 
mendalam dalam agama sehingga manfaat 
bisa didapatkan. Dan doa Nabi $$ ini 
terwujud. Imam An-Nawawi menuturkan, 
hadits ini menunjukkan keutamaan figh, 
anjuran berdoa tidak di hadapan mata orang 
yang didoakan, anjuran berdoa untuk orang 
yang berbuat baik terhadap sesama. Juga 
menunjukkan, doa Nabi šš untuk Ibnu Abbas 
terkabul, ia menempati puncak tertinggi 
dalam pemahaman agama. 


KEUTAMAAN ABDULLAH BIN UMAR ع‎ 


HADITS KE-1611 


sh a ki Sg 
da ae ل الله صب الله‎ In EA 


r 
-5 2s و‎ One, 


Jigs pesta a 
وَكنْتُ أَنَامُ ف‎ ES 233 edan ala الله‎ 
da aé لله صل الله‎ Ya ya é Bara 
Jg gi Gis us في التو‎ Ska 


G g Ai a HP‏ قَرْنَانٍ 


as‏ ناس 3 dika‏ فجَعَلْتُ jih‏ : أَعُودُ 
بالل من لاله 0 ا 


لف 


yA 


5ج 05“ 


aji الله هَل اله َيه وَل‎ Jas 
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anak Anas adalah rahmat, kebaikan, dan 
manfaat tanpa menimbulkan bahaya berkat 
doa Rasulullah #& 


HADITS KE-1613 


LN 1 ah va NG بن‎ Lah bps Aw 


Kena GG E 1 sa وَلَقَدْ‎ êdas iia 
جه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستئذان: 47 باب حفظ السر)‎ 8 


Anas bin Malik وه‎ berkata, “Rasulullah 
35 menyampaikan suatu perkara rahasia 
kepadaku hingga setelah itu aku tidak 
memberitahukannya kepada siapa pun. 
Dan sungguh Ummu Sulaim menanyakan 
kepadaku tentang rahasia tersebut, tapi aku 
tidak juga memberitahukannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: 
Menjaga rahasial46)) 


KEUTAMAAN ABDULLAH BIN SALAM 2 
HADITS KE-1614 


ésas NM‏ سعد بن A JB NAN Bl‏ سيعت 


اللي صل الله akang adi‏ يمول gèn a‏ َل 
; : 


Sa الله ُن‎ asa) إلا‎ AA مِن أهْل‎ ca 


ِسْرَائِيلٌ الآية) 
(أخرجه البخاري في: 77 كتاب متاقب الأتصار: 15 باب مناقب عبد 
الله بن سلام رضي الله (as‏ 


Sa'ad bin Abi Wagash as berkata, “Aku 
tidak pernah mendengar Nabi # bersabda 


bangunan itu. Mihwar adalah besi untuk 
kerekan sumur. 

#5 J: Kau tidak takut, maknanya, tidak ada 
rasa takut padamu setelah ini. Imam An- 
Nawawi menjelaskan, maksudnya tidak ada 
rasa takut ataupun bahaya padamu. 

Kat Se SÊ J: Juntuk angan-angan, لا‎ untuk 
syarat, karena itu jawabnya tidak disebut. 


KEUTAMAAN ANAS BIN MALIK zz 


HADITS KE-1612 


os z? 


da eat عن م سليم‎ sai bas ANG 
da Sian jeda Ui خَادِمُكَ»‎ a 


alus 3532333‏ 
(أخرجه البخاري في: ۰ كتاب الدعوات: ۷ء باب الدعاء بكثرة 
المال والبركة) 


Anas a meriwayatkan dari Ummu Sulaim 
yang berkata, “Wahai Rasulullah, ini Anas 
pembantumu. Berdoalah kepada Allah 
untuknya. Beliau lalu berdoa, ‘Ya Allah, 
perbanyaklah harta dan anaknya serta 
berkahilah apa yang Engkau berikan 
kepadanya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Doa agar 
memiliki banyak harta dan barakah (47)) 


Imam An-Nawawi menjelaskan, terkabulnya 
doa beliau ini termasuk salah satu tanda 
nubuwah. Hadits ini menunjukkan 
keutamaan-keutamaan Anas, menunjukkan 
keutamaan orang kaya atas orang miskin, 
menunjukkan sebuah etika indah: ketika 
mendoakan sesuatu untuk orang lain terkait 
dunia, sepatutnya disertai mencari berkah, 
menjaga nikmat dan semacamnya. Anak- 
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Abdullah bin Salam. Makna ayat, katakan 
kepadaku, bahwa Al-Our'an berasal dari 
sisi Allah dan kalian mengingkarinya wahai 
orang-orang musyrik, padahal ada seorang 
saksi dari Bani Israil mengakui kebenaran 
yang serupa, yaitu berasal dari sisi Allah. Saksi 
tersebut beriman sementara kalian sombong 
untuk mengimaninya. 


HADITS KE-1615 


. 3, سبي‎ sai 2 23) s% سمه‎ {2 AP 
مِن‎ Jeng اثر ا لخشوع فقالوا: هذا‎ aga عل‎ Jan) 


LA 
ore Pao 


E فيه ثم‎ JÉ S da أل‎ 
ANG KE! حينَ دَخَلْتَ‎ SI AH Ain) 
SN ما ينبي‎ JS AN yA مِنْ‎ Ja هدا‎ 
Eh dhan gak, Kedu ن يَقُولَ‎ 


3 di asia ِن‎ SAS GES Ga 


4) Jaa عروة‎ IN فى السَمَاءِ‎ AS] 
UB 33 AF . P Hu 


Ds bat NA فقيل‎ yah 
عَمُودُ‎ aa وَذَّلِكَ‎ AS 153 َلك‎ JUS 
BS AN basi a la, HL 
الله بن سَلاَم‎ KS JS D 


PA 
2 2 033 مه‎ 


kepada seorang pun yang berjalan di muka 
bumi ini bahwa ia termasuk penghuni surga, 
kecuali kepada Abdullah bin Salam. Dan bagi 
Abdullah bin Salam juga turun ayat ini (yang 
artinya), “Dan juga telah bersaksi seorang 
dari Bani Israil”?! 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Abdullah bin Salam sx (19)) 


abah aa Penjelasan --------------- 
SESI f o5 : Sifat mu'akkad untuk 55, 
seperti firman Allah & berikut; رمَا مِنْ 815 في)‎ 
SAN “Dan tidak ada suatu binatang melata 
pun di bumi." (Hûd: 6) Agar lebih merata dan 
meliputi. Imam An-Nawawi menjelaskan, 
diriwayatkan bahwa Nabi 2& bersabda, “Abu 
Bakar di surga, Umar di surga, Ali di surga,” 
dan seterusnya hingga Nabi # menyebut 
sepuluh sahabat. Juga diriwayatkan, Nabi 
$$ mengabarkan bahwa Hasan dan Husain 
adalah pemimpin para pemuda surga, 
Ukkasyah termasuk di antara para penghuni 
surga, demikian halnya Tsabit bin Qais dan 
sahabat lain. Ini tidak berseberangan dengan 
perkataan Sa'ad yang menyatakan, “Aku 
tidak mendengarnya," juga tidak menafikan 
pemberitahuan kabar gembira surga untuk 
sahabat lain, Andai Sa'ad menafikan hal ini, 
yang menegaskan lebih didahulukan. “Dan 
seorang saksi dari Bani Israil mengakui 
(kebenaran) yangserupa dengan (yangtersebut 
dalam) Al-Qur'an lalu dia beriman, sedang 
kamu menyombongkan diri. Sesungguhnya 
Allah tiada memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim.” (Al-Ahqaf: 10) Jumhur 
menyatakan, saksi yang dimaksud adalah 


21 Imam Nawawi berkata, “Disebutkan dalam hadits sahih 
bahwa Nabi bersabda, “Abu Bakar masuk surga, Umar 
masuk surga dan Ali masuk surga...,” dan seterusnya 
hingga orang terakhir dari sepuluh orang yang diberi kabar 
pran masuk surga. Dalam hadits sahih juga disebutkan 

ahwa Hasan dan Husain adalah pemuka para pemuda 
ahli surga, Ukasyah juga termasuk bagian dari mereka, 
begitu pula dengan Tsabit bin Qais, dan lainnya.” 
Menurut Jumhur, saksi dari bani Israil tersebut adalah, 
Abdullah bin Salam. 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Abdullah bin Salam جع‎ (19)) 


Meringankan keduanya.‏ : 55£ فيهمًا 


aa مَا لا‎ Ja Pas ما يَأ ينبني‎ aki; : Karena mungkin 
hadits Sa' arad aks sampai kepadanya, atau 
sampai padanya namun ia tidak suka dipuji 
dengan hal itu sebagai bentuk sikap tawadhu 
dan tidak ingin tenar. 

35 J : Maksudnya pengingkaranku terhadap 
mereka. 

55 : maksudnya Abdullah bin Salam, saksi 
mata. 

«Lal : Pelayan. 


(SL! : Maksudnya apa pun yang terkait 


dengan agama. 
Lyi byat وڈ‎ : Lima rukun Islam, atau kalimat 
syahadat saja. 
البَجُْلُ عَبْدُ الله .ب سلا‎ 3 : Kemungkinan 
penuturan tersebut adalah kata-kata 


Abdullah bin Salam. Tidak kenapa Abdullah 
bin Salam memberitahukan hal tersebut dan 
yang ia maksud adalah dirinya sendiri. Atau 
mungkin penuturan ini berasal dari kata-kata 
perawi. 


KEUTAMAAN HASSAN BIN TSABIT 22 : 


HADITS KE-1616 


(أخرجه البخاري في: ۳ AS‏ مناقب الأنصار: ١‏ باب مناقب عبد 
الله بن سلام رضي الله عنه) 


Qais bin Ubad berkata, “Aku pernah duduk 
di masjid Madinah lalu datang seorang laki- 
laki yang tampak pada wajahnya tanda- 
tanda kekhusyukan. Orang-orang berkata, 
"Inilah seseorang di antara calon penghuni 
surga.” Orang itu kemudian mengerjakan 
shalat dua rakaat secara ringan (tidak lama) 
lalu keluar masjid. Aku mengikutinya lalu 
aku berkata, “Ketika Anda masuk masjid 
tadi orang-orang mengatakan bahwa Anda 
termasuk calon penghuni surga.” Orang itu 
berkata, “Demi Allah, sungguh tidak patut 
bagi seorang pun mengatakan suatu hal 
yang tidak diketahuinya. Aku akan ceritakan 
kepadamu apa alasannya. Sungguh aku 
pernah bermimpi pada zaman Nabi # lalu 
aku ceritakan mimpiku kepada beliau. Dalam 
mimpiku itu seolah aku melihat taman yang 
luas, suasananya yang hijau nan asri, di 
tengahnya ada tiang-tiang dari besi. Bagian 
bawahnya adalah bumi sedangkan atasnya 
adalah langit. Pada bagian atasnya ada tali. 
Dikatakan kepadaku, “Mendakilah.” Aku 
katakan, "Aku tak sanggup." 


Kemudian datang kepadaku orang yang 
membantuku, lalu ia mengangkat bajuku 
dari belakangku sehingga aku mampu 
mendakinya hingga ketika sudah berada 
di atas aku pegang tali tersebut. Dikatakan 
kepadaku, “Berpegangliah.” Maka aku 
sanggup memegangnya dan sungguh tali itu 
berada pada genggamanku."” Kemudian aku 
ceritakan mimpiku itu kepada Nabi #5. maka 
beliau berkata, “Yang dimaksud dengan 
taman itu adalah Islam sedangkan tiang-tiang 
itu adalah tiangnya Islam dan tali itu adalah 
al-“urwat al-wutsga (kalimat tavhid)) Dan 
kamu berada dalam Islam hingga meninggal 
dunia.” Orang itu adalah Abdullah bin Salam. 
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Al-Bara' berkata, “Nabi 4 bersabda kepada 
Hassan, 'Balaslah cemoohan orang-orang 
kafir dan Jibril selalu membantumu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Tentang Malaikat (6)) 


HAK: Dari kata ُڇ‎ 1:5 (mencela), kebalikan 


dari memuji. 


«#4 : Dari kata muhajah, membalas celaan 
mereka. 


Jaya : Dengan bantuan dan pertolongan.‏ مَعَكَ 
Ini menunjukkan, boleh mencela dan‏ 
menyakiti orang-orang kafir selama mereka‏ 
tidak memiliki jaminan aman, karena Allah‏ 
memerintahkan untuk memerangi dan‏ 
bersikap kasar terhadap mereka.‏ 


ساو مي . Zoo?‏ 


۸- حَدِيْثٌ عَايْسَةَ عَنْ 


AG تسب‎ Y EJ Da عند‎ GLS Lal 
Andai صل‎ NA 
باب من أحب أن لا‎ ١5 كتاب المناقب:‎ ١ (أخرجه البخاري في:‎ | 


بسب نسبه) 


Hadits Aisyah wa, diriwayatkan dari Urwah, 
ia berkata, “Ketika aku memaki Hassan di 
dekat Aisyah, maka Aisyah berkata, “Engkau 
jangan memakinya karena ia dahulu telah 
membela Nabi 35.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti" (61), Bab: 
Orang yang tidak suka dicaci nasabnya (16)) 


Sea a لله صل‎ di 


... 33 


الله HA‏ بروج المد قَالَ: َعَم 
(أخرجه البخاري في: 9ه كتاب بدء (HMS ba‏ 


Hadits Hassan bin Tsabit a, meriwayatkan 
dari Sa'id Al-Musayyab, ia berkata, “Umar 
bin Khatthab pernah berjalan melewati 
masjid dan saat itu Hassan sedang 
melantunkan syair. Lalu Umar berkata, “Dulu 
saya pernah melantunkan syair di masjid 
ini dan kala itu ada seseorang yang lebih 
mulia daripadamu (yakni Rasulullah a)” 
Kemudian Hassan menoleh kepada Abu 
Hurairah seraya berkata, "Saya bersumpah 
kepadamu dengan nama Allah, wahai Abu 
Hurairah, pernahkah kamu mendengar 
Rasulullah # bersabda, “Wahai Hassan, 
balaslah cemoohan orang kafir itu. Ya Allah, 
kuatkanlah ia dengan rdhul qudus (Malaikat 
Jibril))” Abu Hurairah menjawab, “Ya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Tentang Malaikat (6)) 


sam کان‎ 


Jah وَحَسَانُ‎ : Umar lantas mengingkari Hassan. 


Al di : Aku memohon kepadamu dengan 
menyebut nama Allah. 


cad Gan : Jirbil, ruh di-mudhaf-kan kepada 
kudus yang berarti suci. 


HADITS KE-1617 


I?e ٺو‎ 


Bag -۷‏ رَضِيَ JG JG áit AN‏ التَئُ 
AN do‏ عليه gad akang da is‏ : أهجهم 

jay‏ مَعَكَ 
(أخرجه البخاري في: 5ه كتاب بدء الخلق: ٦‏ باب ذكرالملائكة) 
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óta : Wanita yang terjaga 
pernikahan) dan menjaga diri. 


(dengan 


8155 : Sempurna akal. 


ó% u : Tidak menuduh atau mencurigai. 


LJ 
betal o Satte 


A5 si 54553 artinya engkau mengira seseorang, 
entah mengira baik ataupun buruk. 

Kap : dengan tuduhan. 
@s£:Lapar,maknanya,janganlahmenggunjing 
orang, karena jika kau menggunjing orang, 
kau kenyang memakan daging mereka. Majaz 
ini mengisyaratkan firman Allah sz, “Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati?” (Al- 
Hujurit: 12). 

des : Jamak ghafilah, yaitu wanita yang 
menjaga diri dan lalai dari keburukan, 
maksudnya membebaskan si wanita tersebut 
dari menggunjing orang. Kaitan kenapa 
ghibah disebut memakan daging orang 
adalah karena daging menutupi tulang, 
seakan menggunjing orang menyingkap tabir 
penutup orang yang digunjing. 

GIS لنت‎ AI : maksudnya kau menggunjing 
dan membicarakan kata-kata para penebar 
berita dusta. 


Al ak 4) : dengan membuang nun rafa' 
untuk meringankan bacaan. Ibnu Malik 
menjelaskan, bentuk seperti ini ada dalam 
tutur kata fasih, baik prosa maupun puisi, 
“Dan siapa diantara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyiaran berita 
bohong itu baginya azab yang besar.” (An- 
Nûr: 11) Makna ayat, siapa di antara mereka 
yang mengambil bagian terbesar dalam 
penyiaran berita dusta, ia mendapat azab 
yang besar. 

An S8 45) : membela. 


HADITS KE-1619 
WS JÉ gg jawa عَائْمَةَ عَنْ‎ Gas -9 
يُنْشِدُهَا‎ asal Ip OLS وَعِنْدَهَا‎ KEC ڪل‎ 
Sen Ng له‎ Ak بُ‎ 
فقَالَتْ له‎ GGS ِن رم‎ IP oat bag 
الله تَعَالَ‎ IE i عَلَيْكِ‎ En NG ed 
عَظِيٌ) فَقَالَت:‎ DEA aka GS Ii cah) 


” 


BEKAS au 


° 32 
شعراء د 


أو gala‏ عَنْ Jai‏ الله AN ko‏ عَلَيْهِ وَسَلَمَ 


(أخرجه البخاري في: 7 كتاب المغازي: 6” باب حديث الإفك) 


Hadits Aisyah wé, diriwayatkan dari Masruq, 
ia berkata, “Aku menemui Aisyah © 
sementara Hassan bin Tsabit di sampingnya 
tengah melantunkan bait-bait sya'ir untuk 
memujinya. Hassan bersya'ir: 


Yang memelihara dirinya, teguh dan tidak 
mudah terperdaya 


Jadilah ia sasaran orang-orang yang lalai. 


Aisyah berkata kepadanya, Tetapi kamu 
tidak termasuk seperti itu.” Aku bertanya 
kepada Aisyah, ‘Mengapa Anda mengizinkan 
dia menemuvimu, padahal Allah telah 
berfirman (yang artinya), “Dan orang yang 
berperan besar di antara mereka baginya 
akan mendapatkan siksa yang besar.” (An- 
Nûr: 11)) 

Aisyah berkata, “Siksa apakah yang lebih 
berat dari kebutaan? Aisyah melanjutkan, 
‘Sungguh dia pernah membela Rasulullah 45 
untuk mencaci musuh.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Peristiwa ifki (berita bohong) (34)) 
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KEUTAMAAN ABU HURAIRAH AD- 
DAUSI a% 


HADITS KE-1621 


KIWO Li Ju dah gi Dara NAN 


BIg 


Yan E Sad Rmh TAU‏ الله صل الله 
ia lag ala ada‏ گنت مر 153 ELi‏ 
ai‏ رَس Sema‏ 
وگن a KISI OR‏ ياساي وات 
salah Je aai asi‏ فَمَهِدْتُ ba‏ 
سول الله Ga‏ الله kag al‏ دات يوم JB‏ 
BAY‏ رتاه حت ngli gai‏ ثم Lani‏ 
33 يَنْسَى Me daa DB‏ 
َل si‏ بَعَقَهُ ق ka Haa G3 ELA G‏ 
(أخرجه البخاري في: ٩١‏ كتاب الاعتصام: ؟؟ باب الحجة عل من 

قال إن أحكام البي صل الله عليه وسلم كانت ظاهرة) 


Abu Hurairah تين‎ berkata, “Kalian 
beranggapan bahwa Abu Hurairah ag (yakni 
dirinya sendiri) terlalu banyak meriwayatkan 
hadits dari Rasulullah # dan hanya Allah 
yang memberi janji. Aku adalah orang miskin 
yang selalu menyertai Rasulullah dengan 
perut yang cukup berisi makanan pokok 
saja. Kaum Muhajirin selalu disibukkan oleh 
perdagangan di pasar-pasar sedangkan 
kaum Anshar disibukan oleh pengelolaan 
hartanya. Maka, suatu hari aku menyaksikan 
Rasulullah # bersabda, ‘Siapakah yang 
mau membentangkan kainnya hingga 
aku menuntaskan ucapanku kemudian ia 
menggenggamnya dan tidak akan pernah 
lupa terhadap sesuatu yang ia dengarkan 
dariku?" Seketika itu juga aku hamparkan 
kain yang ada padaku. Demi Zat yang 
mengutusnya dengan kebenaran, aku tak 


HADITS KE-1620 
al AAN A ATANG KANG Êsa 6 
JG ف ف هِجَاءِ لمكي‎ Jaga aie Al ko 
WS aga NA N ala 0-0 ka GS 


Gasa ATI j -Ż 
باب من أحب أن لا‎ 1١ المناقب:‎ 2 Wid (أخرجه البخاري‎ 


يسب ذسبه) 


Aisyah w berkata, “Hassan meminta izin 
kepada Nabi #4 untuk mengejek kaum 
Musyrikin (Quraisy) lalu beliau bersabda, 
“Tapi bagaimana dengan nasab (keturunan) 
ku?” Maka Hassan berkata, ‘Aku pasti 
akan mengeluarkan (menyelamatkan) 
baginda dari mereka sebagaimana rambut 
dikeluarkan dari adonan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Orang yang tidak suka dicaci nasabnya (16)) 


Penjelasan ---------------‏ ممم ممم ممه 
AS : Bagaimana kau mencela mereka‏ 4 
sementara nasabku menyatu bersama‏ 

mereka. 


HELM : Aku akan‏ مِنْهُمْ BAIM JS US‏ مِنَ الْعَجِيْنٍ 
bertindak lembut “om melepaskan‏ 
nasabmu dari celaan mereka, sekira tidak ada‏ 
sedikit pun di antara nasabmu yang terkena‏ 
celaan bersama nasab mereka, seperti halnya‏ 
ketika sehelai rambut dipungut dari adonan‏ 
tidak menyisakan sedikit pun bagian dari‏ 
rambut tersebut pada adonan, berbeda‏ 
dengan jika kau menarik sesuatu yang kuat,‏ 
sesuatu tersebut mungkin saja terputus‏ 
sehingga masih ada sisanya.‏ 
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KEUTAMAAN AHLI BADAR DAN 
KISAH HATHIB BIN ABI BALTA'AH 


HADITS KE-1622 


3 الله عَنْهُء يَقُوْلُ:‎ Go AS dis NG 
sn ag ala مول الله صل الل‎ 
iSS DS Nang dab G ÓE روص خَاخ‎ 
SESI SA DN GÉ GB N 
SESI EA AA ES مِنْ‎ ga UUS 
به‎ C فَأَخْرَجَبْهُمِنْ‎ GG Sala أ‎ 
فيه مِنْ‎ BE dag ala الله صل الله‎ Ja 
مِنْ‎ SAS e حاطب بن ای بلع إل ااي‎ 
رول الله صل الله‎ jih بض‎ a 
sakang adi اله‎ Jo الله‎ Ian JT Tag عَلَيْهِ‎ 
dè تَعْجَلْ‎ Y الله‎ Jian G JG NA Cb 
Seman 
Sa ga مَعَكَ‎ AS Gadi 


مَك يمون يها هلهم Pei‏ 


Senangin Gie 
ASN وَل‎ gi ab وَمَا‎ gii G ya 


Ip‏ رسا بِالْحُفْرِ بَعْدَ الإسلآم. Ja JUS‏ الله 
ص a aa IN‏ 13 صَدَقَكُمْ. JUS‏ 21 


SI‏ سهد بَدْرَاه وَمَا يُدْرِيكَ Ja‏ الله أن يَكُونَ 
قَدِ ABI‏ عَلَ JAN‏ بَدْرء aia UAN JUS‏ فَقَدْ 


pernah lagi lupa apa pun yang aku dengar 
darinya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Penjagaan” (96), Bab: 
Hujjah atas orang yang berpendapat bahwa 
hukum-hukum Nabi 35 bersifat jelas dan 


terang (22)) 

Perda Penjelasan --------------- 
ayh 4b : Maknanya, Allah akan 
memperhitungkanku jika aku sengaja 


berdusta dan memperhitungkan orang yang 
berburuk sangka kepadaku. Al-Qasthalani 
menjelaskan, rangkaian kalimat ini adalah 
kata-kata sisipan, dan rangkaian kata ini 
harus ditakwilkan, karena bentuk kata ji 
bisa untuk tempat, waktu, atau mashdar, dan 
ketiganya ini tidak tepat, sehingga harus ada 
yang disembunyikan atau dilalui seperti yang 
ditunjukkan oleh konteks kalimat. 

ts : Seorang miskin di antara orang-orang 
miskin ahlush shuffah. 

de f: Mengenyangkan perut, maksudnya‏ بَظْني 
aku tidak pernah meninggalkan beliau. Artinya,‏ 
Abu Hurairah tidak pernah ketinggalan Nabi‏ 
karena khawatir tidak dapat makan.‏ 


dial : Kiasan untuk jual beli, karena ketika 
berjual beli, mereka berjabat tangan sebagai 
pertanda jual beli berlaku. Ketika sudah 
terjadi jabat tangan, kepemilikan berpindah 
tangan, dan masing-masing dari penjual dan 
pembeli memiliki apa yang diterima (penjual 
menerima harga dan pembeli menerima 


barang). 
SSL : Jamak Sy. bisa untuk mudzakkar 


maupun muannats. Disebut j~ karena orang- 


orang yang berada di pasar berdiri di atas betis. 
saa Je peah alas suai راتت‎ : Kaum Anshar 
sibuk mengurus ladang mereka. Imam An- 
Nawawi menjelaskan, hadits ini mengandung 
mukjizat nyata Rasulullah 4 
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ikut Perang Badar. Tahukah kamu bahwa Allah 
telah membebaskan para pejuang Perang 
Badar? Dia berfirman, 'Berbuatlah sesuka 
kalian, sungguh Aku telah mengampuni 
kalian.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan” 
(56), Bab: Mata-mata dan firman Allah Ta'ala: 
“Janganlah kalian menjadikan musuh Ku dan 
musuh kalian menjadi wali-wali (penolong)" 


(14) 


GE iby : Sebuah tempat di antara Makkah 
dan Madinah sejauh duabelas mil dari 
Madinah. 


KAK : Wanita di dalam sekedup. 

Salah satu ta'-nya dibuang untuk‏ : تَعَادَى 
meringankan, artinya berlari.‏ 

Goa : Tali untuk mengikat ujung-ujung 
pakaian atau rambut yang dipintal. Al- 
Mundziri menjelaskan, 'igash adalah 
melilitkanrambutsatusamalainlalu ujungnya 
dimasukkan ke pangkal (menggulung 
rambut). Pendapat lain mengartikan, 'igash 
adalah tali untuk mengikat rambut di kepala. 
Gali : Yaitu dikaitkan kepada mereka dan aku 
tidak memiliki nasab di antara mereka, kata 
ini berasal dari makna melekatkan sesuatu 
dengan yang lain yang bukan bagian dari 
sesuatu itu. 

Nikmat dan jasa.‏ : ينا 


“522 39 : Ia berkata jujur kepada kalian. 


KEUTAMAAN ABU MUSA 
DAN ABU AMIR AL-ASY'ARIYYIN ¥} 


HADITS KE-1623 
BA ANI مُوْسَى رَضِيَ‎ Kas -۴ 


ES‏ عِنْدَ Ño HA‏ الله alag adi‏ وَهُوَ تاز 


- 


(أخرجه البخاري في: 51 كتاب الجهاد والسير: 16١‏ باب الچاسوس 
وقول الله تعالى: Y‏ تتخذوا عدوي EE‏ أولياء) 


Ali x berkata, “Rasulullah 15 mengutusku 
beserta Az-Zubair dan Al- Migdad bin Al- 
Aswad. Beliau bersabda, 'Berangkatlah 
kalian hingga sampai di taman Khakh karena 
di sana ada seorang wanita berkendara 
yang membawa surat. Ambillah surat itu 
darinya.’ Lalu kami berangkat hingga ketika 
tiba di taman, kami mendapatkan wanita 
itu. Kami berkata kepadanya, 'Keluarkanlah 
suratnyal' Wanita itu berkata, Tidak ada surat 
padaku.” Kami berkata, ‘Kau keluarkan surat 
itu atau kami lucuti pakaianmu.' Akhirnya 
ia mengeluarkan surat dari dalam sanggul 
rambutnya. 


Setelah itu, kami menemui Rasulullah كيه‎ 
dengan membawa surat itu. Ternyata surat 
itu ditulis oleh Hathib bin Abi Balta'ah yang 
ditujukan kepada orang-orang musyrikin 
dari penduduk Mekah. Dia mengabarkan 
tentang rencana Rasulullah is. Lalu Rasulullah 
bersabda, “Wahai Hathib, apa yang kamu 
lakukan ini?” 


Hathib berkata, “Wahai Rasulullah, 
jangan terburu-buru bersikap kepadaku. 
Sesungguhnya aku orang pendatang 


dalam suku Quraisy dan aku bukan bagian 
dari keluarga mereka. Sedangkan orang- 
orang yang bersama engkau dari kalangan 
Muhajirin memiliki kerabat dari Mekah di 
mana keluarga mereka akan melindungi diri 
dan harta mereka. Aku ingin ketika aku sudah 
tidak memiliki nasab keturunan di tengah- 
tengah mereka ada orang-orang yang aku 
jadikan pelindung bagi kerabatku. Tidaklah 
aku melakukan ini karena kufur ataupun keluar 
dari Islam dan juga bukan karena rida dengan 
kekafiran setelah aku menerima Islam. 


Maka Rasulullah 35 bersabda, ‘Dia sudah 
berkata benar kepada kalian.' Lalu Umar 
berkata, “Wahai Rasulullah, biarkan aku 
memenggal leher orang munafik ini.” Beliau 
bersabda, "Sungguh ia termasuk orang yang 


Ummu Salamah lantas berseru dari balik tabir 
“Tolong sisakan air itu untuk ibu kalian.” Maka 
keduanya menyisakan air itu." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), 
Bab: Perang Thaif pada bulan syawal tahun 
delapan hijriyah (56)) 


zady S3 Ka Gas 


Tau : Ad-Dawudi menjelaskan, ini 
keliru, yang banar adalah antara Makkah dan 
Thaif. 

sa : Bergembiralah karena jatah pembagian 
yang tidak lama lagi akan tiba, atau pahala 
besar atas kesabaran. 


Menyemprotkan air dari mulut.‏ : مج ج فيه 
HE : Menuangkan.‏ غ 

Jal: Sisakanlah. 

Maksudnya dirinya sendiri.‏ : لأُمَكُمًا 
ii : Sisa.‏ 


HADITS KE-1624 


-aes‏ حَدِيْتُ gi‏ مُوْسَى رَضِيَ الله iie‏ قَالَ: 
a‏ 2 ذو سه 


ا 3 الي صل الله da é‏ مِنْ a‏ 


4 


Sua عل‎ pe بعت‎ 
Je Kasi الله لله‎ aja 333 J Ak 


“03 


yéy gh yé أي‎ a g أب مُوْسَى‎ 
SBU Das عَمَّ مَنْ‎ g iii ah ES 
das D Sa SI a gi 
Jaja ca diss اك أ معي ألا كله بك كل‎ 
¿j iias SAM 


se وَالْمَدِيْئَة 253 مَعَهُ لآل‎ Sao Sdh 
Jp ألا‎ JA ara MERA 


d قذ أ ترت‎ ji ah sg 
Kh ويل‎ ea al عل‎ JG GN) من‎ 


Yes Si MA 33 فَقَالَ:‎ a 
AI يه‎ SS JAR فيه ما‎ gih ْنَا ثم د6ا‎ uli 

ý Eii di Gl Ji Bun ae 
Ka gadi اتا‎ yah ab 5 Lagi 
WA Sasis ين ورا السار‎ dji 


Wd WA Ti 


فأفضّلا لها منه A AU‏ 
(أخرجه البخاري في 1" كتاب المغازي: ٠١‏ باب غزوة الطائف في 
شوال سنة ثمان) 


Abu Musa as berkata, “Ketika aku bersama 
Nabi & di Ji'ranah antara Mekah dan 
Madinah bersama Bilal, tiba-tiba seorang 
Badui menemui beliau seraya berkata, 
“Apakah engkau tidak menepati janjimu 
kepadaku? Nabi menjawab, “Terimalah 
kabar gembira.” Orang Badui itu menjawab, 
“Berulang kali engkau katakan terimalah 
kabar gembira. 


Kemudian beliau menemui Abu Musa dan 
Bilal, seolah-olah beliau marah. Beliau 
bersabda, “Orang Badui itu telah menolak 
kabar gembira. Kalian berdua, temvuilah 
dia! Maka kami menemuinya. Selanjutnya, 
Nabi meminta baskom berisi air. Beliau 
mencuci kedua tangan dan wajahnya 
serta menyemprotkan air dari mulut beliau 
ke baskom, kemudian beliau bersabda, 
“Silahkan kalian berdua minum, siramkan 
ke wajah kalian, dan tengkuk kalian serta 
terimalah kabar gembira.' 


Keduanya lantas mengambil baskom dan 
keduanya melaksanakan perintah Nabi 35. 
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berkata, “Apa kamu tidak malu, tidak bisakah 
engkau berhenti melarikan diri?” 


la pun berhenti dan kami bergantian menebas 
dengan pedang. Pada dua kali sabetan yang 
selanjutnya aku berhasil membunuhnya. 
Kemudian kukatakan kepada Abu Amir, 
“Allah telah membunuh kawanmu.' Abu Amir 
kemudian berujar, “Tolong cabutlah panah ini 
dariku.” Maka aku mencabutnya sehingga dari 
lukanya mengalir banyak darah.” Abu Amir 
berkata, “Wahai keponakanku, sampaikan 
salam kepada Nabi & dan katakan agar 
beliau memohonkan ampunan untukku." 


Kemudian Abu Amir menyerahkan pimpinan 
pasukan kepadaku, dan tak lama kemudian ia 
meninggal. Aku pulang dan menemui Nabi :& 
di rumahnya di atas tempat tidur yang terbuat 
dari pelepah kurma beralaskan kasur sehingga 
membekas di punggung dan pinggangnya. 
Aku sampaikan kepada beliau semua berita 
kami dan berita Abu Amir yang berpesan agar 
dimohonkan ampun. Nabi kemudian meminta 
air, lalu berwudhu dan mengangkat kedua 
tangannya seraya berdoa (yang artinya), 
‘Ya Allah, berilah ampunan kepada hamba- 
Mu yang lemah, Abu Amir. Aku melihat 
ketiak Nabi yang putih, kemudian beliau 
memanjatkan doa (yang artinya), “Ya 
Allah, jadikanlah ia pada hari kiamat lebih 
tinggi daripada sebagian makhluk-Mu dari 
manusia. Kemudian aku berkata, ‘Dan aku 
juga mohonkanlah ampun.” Maka Nabi berdoa 
(yang artinya), Ya Allah, ampunilah Abdullah 
bin Qais atas dosanya dan masukkanlah ia 
pada hari kiamat di tempat yang mulia.” 

Abu Burdah berkata, “Satu doanya untuk Abu 
Amir dan satunya lagi untuk Abu Musa.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Aauthas (55)) 


Penjelasan ---------------‏ لم ممه ممه Uta‏ 


yaé: Ia adalah Ubaid bin Sulaim bin Hudhar 
Al-Asy'ari, paman Abu Musa Al-Asy'ari. 


a EA a 


BI gita اسْتَغفِرْ لي‎ 2 jis GAN Tap 


SAI نّم مَاتَ‎ Kiat ES عَامِر عَلَ التّاين»‎ 
Sa ERE 
Ja, AS فر‎ sali A ap ل‎ 
او رن رآ‎ êrak شرن‎ 


KI 
tes 


saga pat ses 
bya لْقِيَامَةِ‎ Kallay á اجعله يو‎ al JO د‎ aas) DS 
wia AS ya ين‎ BE ia كير‎ 
ijs S الله ہن قيس ذَنْبَهُ‎ as) SA CN ja 

AA Pp‏ مُدْخَلاً كَرِيْما 


SE IR Ken (قال 5 (رَارِي‎ 


==> 


u 
- ta ù 
8 


PAN 


مُوسى أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ٠١‏ باب غزاة أوطاس) 


Abu Musa gr berkata, “Ketika Nabi 35 telah 
selesai dari perang Hunain, beliau mengutus 
Abu Amir? memimpin pasukan ke Authas. 
Lalu Abu Amir menemui Duraid bin Shimah 
dan Duraid sendiri terbunuh. Kemudian Allah 
menghancurkan para pengikutnya." 


Abu Musa melanjutkan, “Rasulullah 
mengutusku bersama Abu Amir, kemudian ia 
terkena panah pada lututnya. Ia dipanah oleh 
Jusyami hingga menancap di lututnya. Aku pun 
menemuinya dan bertanya, “Wahai paman, 
siapa yang memanahmu? la memberi isyarat 
dan berujar, ‘Dialah yang telah membidikkan 
panah kepadaku.” Maka aku memburu dan 
berusaha menemuinya. Ketika melihatku, ia 
melarikan diri, tapi aku terus mengejar seraya 


22 Ubaid bin Sulaim bin Khudhar Al-Asy'ari, paman Abu 
Musa Al-Asy ari. 
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(أخرجه البخاري في: 14 كتاب المغازي: ۳۸ باب غزوة خيبر) 


Abu Musa æ berkata, Nabi 4& bersabda, 
“Sungguh aku mendengar suara kelembutan 
orang-orang Asyari dengan bacaan Al- 
Ourannya ketika mereka memasuki malam 
hari. Aku juga mengetahui rumah-rumah 
mereka karena kemerduan suara mereka 
dengan Al-Qur'an di malam hari, walaupun 
aku tidak pernah melihat rumah-rumah 
mereka di siang harinya. Di antara mereka 
ada yang sangat cekatan jika menemui kuda 
perang atau musuh.” Nabi bersabda kepada 
mereka, “Para sahabatku menyuruh kalian 
agar kalian melihat mereka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


4 5, : Disebutkan dalam Al-Mishbdh, rafagah 
adalah rombongan yang Anda dampingi 
dalam perjalanan, selanjutnya ketika Anda 
berpisah dengan rombongan, saat itu kata 
rafaqah (pendampingan) sudah tidak ada 
lagi, bentuk jamaknya 35, sama seperti kata 
burmah dan biram. 8631 adalah orang yang 
Anda temani. Khalil menjelaskan, kata rafig 
tidak hilang dengan perpisahan. 

(SS 453 : Sifat untuk hikmah seseorang dari 
mereka, atau sifat untuk ilmu seseorang dari 
kabilah Asy'ar. 


AS: Kalian menunggu mereka, dari kata 
intizhar. Makna, karena sangat berani, ia 
tidak pernah melarikan diri dari musuh, tapi 
menghadapi mereka dan berkata kepada 
mereka kala mereka hendak pergi berlalu, 
“Tunggulah, para penunggang kuda yang 
akan mendatangi kalian untuk menyerang 
kalian.” Ini terkait musuh, sementara jika 
dikaitkan dengan kuda, kemungkinan yang 
dimaksud adalah kuda kaum muslimin, 
untuk mengisyaratkan bahwa para teman- 


(MEI : Sebuah lembah di kawasan Hawazan. 
Demikian penjelasan dalam Al-Qâmûs. 


fx : Ia dipanah seseorang dari Jasyam, 
nisbat kepada Bani Jasyam. 

Î : Anak panah. 

NEM a J sub : Maksudnya menoleh, 
seharusnya yang dikatakan adalah; J} seb. 
d3 : Berlalu. 

56 : Aku berjalan mengikuti jejaknya 
(mengikutinya). 

` تكن‎ : Menahan diri untuk berpaling. 

AJI XL WS : Air muncul, terangkat tinggi, 
mengalir, dan tidak berhenti mengalir. 

da : Tikar yang disulam dengan pelepah 
kurma dan lainnya, diikat dengan tali atau 
semacamnya. 

LA Ju ر‎ As : Dijelaskan dalam An-Nihdyah, 
rimal adalah sesuatu yang disulam. 

WS SEX : Mim pada Y£4 bisa difathah, 
keduanya bermakna tempat dan mashdar, 

wW کرد‎ : Yang baik. 

Salah satu dari dua doa.‏ : أَحَدَامُمَا 


KEUTAMAAN AL-ASY'ARIYYIN z% 


HADITS KE-1625 
ANI $o Ta ju J6 ap gi Bas Ko 


۶ a 


A‏ عَلَيْهِ E 345) Sioi SA 8) sakang‏ سعریدن 


Sei PLAN 


KIA SES وَإِنْ‎ IAIN TAN Ag 
DIA YA AYI 
si َأْمُرُونَكُمْ‎ gusi ój لَهُمْ‎ JÓ Gal (JG 


تنظروهم 
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tanah. Imam An-Nawawi menjelaskan, 
hadits ini menyebutkan keutamaan orang- 
orang Asyar'i, keutamaan mementingkan 
dan membantu orang lain, keutamaan 
mencampur bekal dalam perjalanan dan 
keutamaan menggabungkan sesuatu ketika 
hanya tersisa sedikit saat bermukim. 


HADITS KE-1627 


aa ci أن مُوْسَى وَأُسْمَاءَ‎ Gas -٠06 
ەر و‎ .... 3... sb 


dah an Piala 
GA a len sadé لله‎ ka اي‎ 

KASI ol لي أن‎ oa GUI has sap da 
KA ot في لان‎ AA ás gih 
GG dan CSS قوي‎ be W5 Shk 
Gya gha CAN < dan d ena 


se e rs 


ii KA Gai معَهُ حَق‎ es أن ايب‎ 


063 HS TS Ei حزن‎ ds SEA Jaga 
Ga YAN ga) 335 + ناس من الا‎ 
a eh ¿h uai AE SEAN Eman 
رؤج اي صل‎ ais رهي من فيم عتا ل‎ 
Ji SU SS د‎ 153 23 caka aé Ig ala a 
TAi iais على‎ rab ES فين هَاجَرَ‎ PAI 
sdh yo Ah bien sab JS Nis aih 
sh iadi ak JB نت عْمَيْس‎ Ei أُسْمَامُ‎ At 
َتام‎ JG نعم‎ Peni قَالَتْ‎ Rr bad 


Sa‏ ِرَسُولٍ الله Lo‏ الله عليه 
Sea in li‏ 


-° $; 


temannya adalah pasukan pejalan kaki, ia 
memerintahkan para penunggang kuda 
untuk menanti agar menyerang musuh 
secara bersama-sama. Demikian dinukil Al- 
Qasthalani dari Al-Fath. 


ak A nang"‏ مَا ob‏ عِنڌهم 
ف تؤب Pan aah‏ 4 
باسوة قم يئي ita Wi‏ 

(أخرجه البخاري في: LV‏ كتاب الشركة: ١‏ باب الشركة في الطعام 
والنهد والعروض) 


Je sel 


Abu Musa « berkata, Nabi 3 bersabda, 
"Sesungguhnya orang-orang Asy'ari jika 


mereka berperang atau harta kebutuhan: 


keluarga mereka di Madinah menipis maka 
mereka mengumpulkan apa saja milik mereka 
pada satu kain lalu mereka membagi rata 
di antara mereka. Mereka adalah bagian 
dariku dan aku adalah bagian dari mereka." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Kerjasama" (47), Bab: 
Kerjasama dalam makanan, kuda besar dan 
barang dagangan (1)) 


Hee aa امام‎ maan Penjelasan --------------- 


ylas : Perbekalan mereka habis, berasal dari 
kata ja; seakan mereka melekat di tanah 
karena minimnya penghidupan, seperti 
kata orang; JJ! ترب‎ artinya seseorang 
menjadi miskin, ia seakan melekat dengan 


23 Imam Nawawi berkata, “Dalam hadits ini Laga 
penjelasan keutamaan Asy'ariyyin, keutamaan itsar 
eadilan, keutamaan mencampur semua bekal sakar 


dan mengumpulkannya dalam satu wadah bila terjadi 


kekurangan. 
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Kami naik perahu, tapi perahu itu 
mendamparkan kami ke raja Najasyi“ di 
Ethiopia. Di sana kami bertemu dengan Ja'far 
bin Abu Thalib dan tinggal bersamanya 
sehingga kami bisa datang bersama- 
sama. Kami bertemu Nabi # saat beliau 
menaklukkan Khaibar. Selanjutnya sebagian 
orang yang bersama Nabi berkata kepada 
kami —maksudnya para penumpang perahu- 
'Kami lebih istimewa daripada kalian karena 
hijrah." 

Kemudian Asma' binti Umais,—dia termasuk 
yang datang bersama kami, penumpang 
perahu- menemui Hafshah istri Nabi 4. la 
turut hijrah ke Najasyi bersama rombongan 
perahu. Umar lantas menemui Hafshah dan 
saat itu Asma' ada di sampingnya. Ketika 
melihat Asma’, Umar bertanya, 'Siapa ini?” 
‘Aku Asma’ binti Umais,' jawab Asma.’ Umar 
kembali bertanya, ‘Kamu turut bersama 
muhajirin yang naik perahu, atau melayari 
lautan itu? “Benar, jawab Asma.” Umar 
berkata, 'Kami lebih istimewa daripada 
kalian karena telah hijrah, dan kami lebih 
berhak terhadap Rasulullah daripada kalian." 


Mendengar ungkapan ini, Asma' binti Umais 
langsung emosi dan berujar, “Tidak, demi 
Allah, kalian bersama Rasulullah : sehingga 
beliau memberi makan kepada yang lapar 
dan memberi nasihat kepada yang bodoh di 
antara kalian. Sementara itu, kami di sebuah 
negeri atau di bumi yang jauh dan gersang di 
Ethiopia, dan itu semua semata-mata karena 
Allah dan Rasul-Nya. Dan demi Allah, kami 
tidak bisa memberi makan yang lapar, tidak 
pula bisa memberi minum yang kehausan 
sehingga akan kulaporkan ucapanmu 
kepada Rasulullah #&. Kami juga disakiti 
dan ditakut-takuti, dan semuanya itu akan 
kulaporkan kepada Nabi 46. Demi Allah, saya 
akan bertanya kepada beliau, saya tidak 
akan berdusta, tidak akan meninggalkan 


24 Raja Habasyah 


ba الله‎ yya ii ما‎ B3 GE رابا‎ aj 


2 s 


Bias SE sip حن كنا‎ $ 3 akang الله عَلَيْهِ‎ 
y áy dah, la sali صل الله‎ GA) لِك‎ 


se Íz‏ ت 


6 جَاءَ‎ D adi ريد‎ ERSEN Lai 


F+ ó قَالَتُ: يا ني الله‎ saka عَلَيْهِ‎ Abi ko 
KELAPA AUN قال گا وكا‎ 
م‎ a E Ky 
Jean ial JAN as Aa fie جره‎ 
السفِيئَة‎ sh ابا مُوْسَى‎ Eh اذ‎ AJE 
ét ú sal In شالوي عَنْ‎ Ssi bas 
dasi 95 تيء هُمْ به افر‎ Ga 
سن‎ ena 

(رقم الجزء: ١‏ رقم الصفحة: (VAN‏ 

SE ALAN SIB (eaaa (رَاوِي‎ 5 i ال‎ 


9 


Semi 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: 78 باب غزوة خيبر) 


Abu Musa æ berkata, “Berita hijrahnya Nabi 
#5 (ke Madinah) sampai kepada kami ketika 
kami di Yaman. Kemudian kami berangkat 
hijrah untuk menyusul beliau bersama dua 
saudaraku, dan aku yang termuda. Kedua 
saudaraku itu adalah Abu Burdah dan Abu 
Ruhm. Kami berangkat bersama 53 atau 52 
orang dari kaumku. 
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AN Jl : Nashab sebagai kekhususan, atau 


aC” 


nida dengan membuang huruf nida”. 


sn : Hijrah dua kali; hijrah ke Habasyah 
dan hijrah ke Nabi £ (Madinah). 
Yudi : Secara berbondong-bondong. 


KEUTAMAAN KAUM ANSHAR g% 


HADITS KE-1628 


wah dis رضي الله‎ PE Éa -WA 
م‎ GR Sah 3) K3 GI oi 


هدو 


Sa 


SU‏ جي سَلِمَةَ وَبي حَارِثَة اث أ 


(Ul alaa) Oya ANG JS 
(أخرجه البخاري في: 15 كتاب المغازي: 18 باب إذ همت طائفتان‎ 
منكم أن تفشلا)‎ 


Jabir & berkata, “Ayat ini turun mengenai 
kami dari suku Bani Salimah dan Bani 
Haritsah, yaitu, 'Ketika kedua golongan dari 
kalian akan gagal meninggalkan perang 
bersama Nabi 3.” Tetapi, aku tidak suka 
sekiranya tidak diturunkan kelanjutannya, 
Tetapi Allah melindungi keduanya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
ketika dua golongan dari padamu ingin 
(mundur) karena takut (18)) 


X4 بي‎ : Dari Khazraj. 
حَارِثَة‎ 333: Dari Aus. 
Lg, si : Kala mereka mendapat kemuliaan 


karena pujian Allah dan turunnya ayat terkait 
mereka tentang kebenaran loyalitas mereka. 


kebenaran, dan tidak akan menambah- 
. nambahinya.' 


Ketika Nabi 4g datang, Asma” binti Umais 
berkata, “Wahai Nabi Allah, Umar berkata 
begini dan begini.” (la melaporkan ucapan 
Umar yang tadi)) Nabi bertanya, “Lantas 
bagaimana jawaban kamu?” Asma’ 
menjawab, “Tadi aku jawab.-begini dan begini 
(ia memberitahukan semua jawabannya))' 
Nabi lantas bersabda, 'Dia (Umar) tidak lebih 
berhak terhadapku daripada kalian. Untuk 
Umar dan teman-temannya satu kali hijrah, 
sementara untuk kalian dya kali hijrah." 


Asma’ binti Umais mengisahkan, “Setelah itu, 
aku melihat Abu Musa dan para penumpang 
perahu datang kepadaku dan menanyakan 
hadits ini. Di dunia ini tak ada sesuatu yang 
lebih menggembirakan mereka seperti apa 
yang disabdakan Rasulullah # kepada 
mereka ini.” 


Abu Burdah meriwayatkan, Asma' berkata, 
“Aku melihat Abu Musa sering mengulangi 
pertanyaannya kepadaku mengenai hadits 


pu 


ini. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


dg الله عَلَيْهِ‎ bo g GE : Mashdar mimi, 
artinya keluarnya Nabi 35, maknanya waktu 
keluarnya Nabi روه‎ maksudnya kepergian 
atau hijrah beliau. 

GAH J}: Raja Habasyah. 

gs: : Berpapasan dengan kami. 

4:41: Karena mereka tinggal Habasyah. 
Zi : Karena rombongan ini naik perahu 
mengarungi lautan. 

iah : Jamak ba'id, maksudnya mereka jauh 
dari sisi nasab. 

ALS : Jamak baghidh, yaitu saling membenci 
karena agama. 
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dijelaskan dalam Al-Qâmûs), perang 
ini terjadi pada tahun 63 Hijriyah kala 
penduduk Madinah melepaskan baiat Yazid 
bin Mu'awiyah, Yazid kemudian mengirim 
pasukan besar, pasukan ini kemudian 
menyerang Madinah dan membunuh kaum 
Anshar dalam jumlah besar. Saat itu Anas 
berada di Bashrah, ia mendengar berita 
penyerangan ini, ia sedih atas kematian 
sejumlah kaum Anshar. 


HADITS KE-1630 


CA رای‎ JÚ áis ANI 625 gi éga NU 


ذو ےه 


Galah Sa GAN Lan الله عَلَيْهِ‎ bo 
Sa م‎ kag a صل‎ GAN A3 ِن عُریں‎ 


- 


SWA PERKARA GI J 


مرار 

(أخرجه البخارى فى: 77 كتاب مناقب الأنضار: ه باب قول إل 
y”‏ ري في ر عو لبي 
صل الله عليه وسلم للأنصار أنتم أحب GAN‏ )9( 


Anas æ berkata, “Nabi & melihat para 
wanita dan anak-anak berdatangan dari 
walimahan. Kemudian Nabi berdiri untuk 
menyambut mereka seraya bersabda, 
“Kalian adalah termasuk di antara manusia 
yang paling aku cintai.” Beliau mengucapkan 
itu sebanyak tiga kali." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Sabda Nabi 35 
untuk orang-orang Anshar: “Kalian adalah 
manusia yang paling aku cintai" (5)) 


os مِنْ‎ : ja adalah pernikahan, bisa untuk 
mudzakkar maupun muannats, jamaknya 
أغرّاش‎ untuk lelaki, dan lé untuk wanita. 
Kata ini juga berarti makanan jamuan 


ia mendengar. 


HADITS KE-1629 


a5 bas tara‏ بن SI‏ عَنْ OS‏ بن مالل 
TA a AE‏ .<4 


abaid ال لبو وام زز‎ jong 


AI AN ِِأَنْصَارِ‎ 


(أخرجه البخاري في: 70 كتاب العفسير: W‏ سورة إذا جاءك 
المنافقون: ” باب قوله: هم الذين يقولون لا تنفقوا على من عند رسول 
الله حتى ينفضوا) 


Anas bin Malik berkata, “Aku merasa sedih 
terhadap orang-orang yang terbunuh dalam 
peristiwa Harrah. Lalu Zaid bin Argam menulis 
surat kepadaku dan berita kesedihanku 
ternyata telah sampai kepadanya. Ia 
mengingatkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, ‘Ya Allah, berilah 
ampunan kepada orang-orang Anshar dan 
juga anak-anak kaum Anshar. | 
(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: 
Apabila datang orang-orang munafiq (63), 
Bab: Firman-Nya: “Mereka orang-orang yang 
mengatakan (kepada orang-orang Anshar): 
“Janganlah kamu memberikan perbelanjaan 
kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada 
` disisi Rasulullah supaya mereka bubar 
(meninggalkan Rasulullah).”” (6)) 


gta : Terbunuh. 


354 : Yaitu dalam perang Hurah, di luar 
Madinah di bawah wilayah Waqim (seperti 


25 Peristiwa Harah terjadi pada tahun enam puluh tiga 
Hijriyah. Yaitu ketika penduduk Madinah mencabut baiat 
terhadap Yazid bin Mu'awiyah dan memecatnya dari 
jabatannya. la lantas mengirim pasukan pasukan dengan 

` jumlah yang sangat besar untuk meluluh-lantakkan kota 
Madinah hingga banyak sekali shahabat Anshar ya ng 
terbunuh. Saat peristiwa itu terjadi Anas sedang berada 
Bashrah. Ia mendengar hal itu dan merasa sangat bersedih 
atas apa yang terjadi pada orang-orang Anshar. 
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عدي YG sii Ka aan‏ من 


ينهم وَنَجَاوَرُوا عن مسيئهم 
(أخرجه البخاري في: 7 AS‏ مناقب الأنصار: ١١‏ باب قول النبي 
صل الله عليه وسلم اقبلوا من محستهم) 


Anas bin Malik عه‎ meriwayatkan dari Nabi 
3% yang bersabda, “Kaum Anshar adalah 
penjaga rahasiaku dan kepercayaanku. Dan 
manusia akan bertambah banyak sedangkan 
mereka semakin sedikit jumlahnya. Karena 
itu, terimalah orang-orang yang baik dari 
kalangan mereka dan maafkanlah orang- 
orang yang keliru dari mereka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Sabda Nabi si: 
“Terimalah kebaikan dari mereka" (11)) 


Al-Gazzaz menjelaskan, kaum Anshar‏ : كرشي 
disamakan seperti babat karena babat adalah‏ 
tempat makanan hewan yang menentukan‏ 
pertumbuhannya. Karasyartinyagolonganku.‏ 


2x55 : “Aibah adalah tempat untuk menaruh 
barang berharga, maksudnya kaum Anshar 
adalah tempat beliau menitipkan rahasia dan 
amanah. الكاس‎ : Yaitu selain kaum Anshar. 
sil : Maksudnya kaum Anshar, jumlah 
mereka semakin sedikit. Ibnu Duraid sabda 
Nabi 345 (5255 (كرشي‎ ini termasuk kata-kata 
singkat Nabi yang belum pernah digunakan 
seorang pun sebelumnya. 


SEBAIK-BAIK KAMPUNG ANSHAR ax 


HADITS KE-1633 


es 


gi bias NY‏ ا دِ رَضِيَ áit AN‏ قَالَ: ل 


ga‏ صل الله ang adi‏ خَيْرُ 33 ge‏ بَنُو 


pernikahan. „sė yang berarti jamuan 
pernikahan berbentuk mudzakkar karena 


nama makanan. 

P : kii berdiri. 

demen sai: Kata HAN didahulukan 
untuk سعدا‎ atau untuk 


mempersaksikan Allah dalam kebenaran 
kata-kata yang diucapkan. 


HADITS KE-1631 
رَضِيَ الله‎ WG بن‎ basa 
seng g5 daah Ga a wis 
سول الله د‎ 


un ¿L 
& 3 


yai Gak era 

kl) aan نَفْيِي‎ bah JS Klg ads 7 
Sa الاس إل‎ ES 

(أخرجه البخاري في: ٠۳‏ 0 متاقب الأنصار: ه باب قول البي 

صل الله عليه وسلم للأنصار أنتم أحب (ILAN‏ 


Anas bin Malik æ berkata, “Seorang 
wanita Anshar datang kepada Nabi dengan 
membawa bayi. Rasulullah #5 berbincang 
dengannya lalu bersabda, “Demi Allah yang 
jiwaku berada di tangan-Nya. Kalian adalah 
orang-orang yang paling aku cintai di antara 
semua manusia. Beliau bersabda demikian 
sebanyak dua kali. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Sabda Nabi 35 
untuk orang-orang Anshar: “Kalian adalah 
manusia yang paling aku cintai" (5)) 


HADITS KE-1632 


20. sb 


6 حَدِيْتُ asi‏ ہن NG‏ رَضِيَ الله عَنْهُ عنه عن 
ا صل الله JI At Ag ndi‏ گرشي 
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cal‏ 565 حدمي وهو ا كبر مِنْ أذ 

kel Y Mah رَأَيْتُ الْأَنْصَارَ يَصَتَعُوْنَ‎ dl 
HS مِنْهُمْ‎ PEL 

KN‏ البخاري في: 5 كتاب الجهاد: ۷١‏ باب فضل الخدمة في 

الغزو) 


Anas bin Malik aœ berkata, “Aku pernah 
menyertai Jarir bin Abdullah dan ia 
melayaniku.” Usia Jarir bin Abdullah lebih 
tua dibanding Anas. Jarir berkata, “Aku telah 
melihat kaum Anshar mengerjakan sesuatu, 
maka aku tidak mendapati seorang pun dari 
mereka kecuali aku memuliakannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Keutamaan melayani dalam perang (71)) 


Ss شو اکا ين‎ 3 : Menurut asal, seharusnya 
dikatakan: مني‎ i 3 hanya saja pada 
perbedaan di dalamnya. Kemungkinan (SI 135 
نين‎ Se) adalah kata-kata Tsabit, perawi hadits 
dari Anas. 


Oak yak KAN رايت‎ al: Aku melihat kaum Anshar 
KA aa a dan melayani Rasulullah 
35 Imam An-Nawawi menjelaskan, hadits 
Jarir bin Abdullah sz. yang menyebut 
pelayanan yang ia berikan kepada Anas demi 
memuliakan kaum Anshar, merupakan dalil 
memuliakan orang yang berbuat baik dan 
orang-orang yang memiliki hubungan nasab 
dengannya, meski ia lebih muda. Hadits ini 
juga menunjukkan sifat tawadhu, keutamaan, 
dan penghormatan Jabir kepada Nabi 35, 
serta perlakuan baik Jabir kepada siapa yang 
memiliki hubungan nasab dengan beliau 35. 


T 3 ea‏ م نو الخارثِ بن 
خَزرَچ ثم dingi pU pa‏ كل دور نصار JS‏ 
dan JB‏ الي كل اه dag ai‏ الا 


ya‏ علا :قد 


(أخرجه البخاري MEI‏ كتاب مناقب الأنصار:۷ باب فضل دور الأنصار) 


Abu Usaid x berkata, Nabi :& bersabda, 
“Sebaik-baik kampung tempat tinggal kaum 
Anshar adalah kampung Bani Najjar, kemudian 
. Bani Abdil Asyhal, kemudian Bani Al-Harits bin 
Khazraj, kemudian Bani Saidah. Dan setiap 
tempat tinggal seluruh kaum Anshar adalah 
baik.” Lalu Sa'ad berkata, “Aku menganggap 
Nabi $ tak lain hanya mengutamakan orang 
lain dibanding kami.” Maka ia dijawab, "Justru 
beliau telah mengutamakan kalian dibanding 
banyak orang." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Akhlak-Akhlak Terpuji 
orang-orang Anshar” (63), Bab: Keutamaan 
rumah-rumah orang Anshar (7)) 


PAN 535 35 : Yaitu yang terbaik di antara 
kabilah-kabilah mereka, masing-masing di 
antara kabilah ini menempati suatu wilayah, 
lalu wilayah ini disebut Dar Bani fulan, karena 
itulah sebagian besar riwayat menyebut Bani 
fulan tanpa menyebut Dar. Keutamaan di 
antara mereka ditentukan oleh siapa yang 
lebih dulu masuk Islam dan prestasi yang 
mereka berikan. 


BAIKNYA PERSAHABATAN KAUM 
ANSHAR 


HADITS KE-1634 
an AE جَرِيْرِ بْنِ‎ Sya ML 


ذو س همهو م ودام r pa,‏ 


مَالِكِ رَضِيَ ALS AN‏ قَالَ: : صجبت جرد بن عبد 
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HADITS KE-1636 


Esa -‏ ابن عْمَرَ 8# أن Gya‏ الله Jo‏ 
لو ے٥‏ عكر ےت مك اا فس ,چو یر الوم 
ANI‏ عليه kkang‏ قال عل المنْبّر: غِفَارٌ غَمَرَ WANI‏ 
GI cela‏ الله وَعْصَيَهُ AN sama‏ وَرَسُولَهُ 

(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ١‏ باب ذكر أسلم وغفار 
ومزينة وجهينة وأشجع) 


Ibnu Umar as meriwayatkan bahwa Rasulullah 
#; bersabda di atas mimbar, “Suku Ghifar 
semoga Allah mengampuninya dan suku 
Aslam semoga Allah menyelamatkannya. 
Sedangkan suku Ushayyah, durhaka kepada 
Allah dan Rasul-Nya." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Budi Pekerti” (61), Bab: 
Penjelasan tentang Aslam, Ghifar, Mazinah, 
Juhainah dan Asyja' (6)) 


jl : Ghairu munsharifkarena nama kabilah. 


W الله‎ 546 : Semoga Allah mengampuni dosa 
mereka, dosa mencuri para jamaah haji di 
masa jahiliyah. Ini mengisyaratkan bahwa 
dosa yang mereka lakukan sebelumnya, 
diampuni. 


فس 22 


Salah satu keturunan Bani Sulaim,‏ : وعصية 
nasab mereka terhubung kepada Usyaiyyah.‏ 


sak : Mereka telah durhaka kepada‏ الله وَرَسُولَهُ 
Allah dan Rasul-Nya karena membunuh para‏ 
penghafal Al-Our'an di Bir Maunah. Kabar ini‏ 
tidak boleh diartikan sebagai doa, meski kata-‏ 
kata ini mengisyaratkan pengaduan terkait‏ 
mereka yang mengharuskan mereka tertimpa‏ 
kehinaan, bukan kemaksiatan. Al-Gasthalani‏ 
menuturkan, perhatikan jinas yang begitu‏ 
ji; jú‏ الله indah dalam sabda Nabi 4& ini; W‏ 
“Ghifar, semoga Allah mengampuni mereka,”‏ 
dan seterusnya, disamping kata-kata ini lebih‏ 
enak didengar dan lebih melekat di hati, jauh‏ 
dari dipaksa-paksakan. Ini termasuk bentuk‏ 


DOA NABI KEPADA SUKU GHIFAR 
DAN ASLAM 


HADITS KE-1635 
عَنْهُ عن‎ AN أى هْرَيرَةَ رَضِيَ‎ dga - 


ANI ko all‏ عَلَيْهِ ca JG alag‏ سَالَمَهَا الله 
WAN JAS a‏ 

(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ١‏ باب S3‏ أسلم وغفار 
ومزينة Ega‏ وأشجع) 


Abu Hurairah ax meriwayatkan dari Nabi 
ig yang bersabda, “Suku Aslam, semoga 
Allah menyelamatkannya. Dan suku Ghifar, 
semoga Allah mengampuninya.”" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Penjelasan tentang Aslam, Ghifar, Mazinah, 
Juhainah dan Asyja' (6)) 


Penjelasan ---------------‏ مسمس مس ممه مم عه 
Gd Ab : Ulama menyatakan, & JL‏ الله 
berasal dari kata musalamah (berdamai) dan‏ 
tidak berperang. Pendapat lain menyatakan,‏ 
kata-kata Nabi 35 ini adalah doa. Pendapat‏ 
lain menyatakan, kata-kata Nabi # ini‏ 
kabar. Al-Gadhi Iyadh menjelaskan dalam‏ 
Al-Masyarig, ini termasuk tutur kata terbaik,‏ 
berasal dari kata &JL artinya aku berdamai‏ 
dengannya ketika aku tidak melihat sesuatu‏ 
pun darinya yang tidak disuka, seakan Nabi‏ 
mendoakan mereka agar diperlakukan‏ 36 
Allah seperti yang mereka inginkan, sehingga‏ 
WIL bermakna WIL, JêG juga disebut untuk‏ 
alis maksudnya 35‏ الله makna jas , seperti‏ 

(semoga Allah membinasakannya). 


c m m a m کا ت‎ e ت مه ا ج بت اک ت کا ت ت ت ت س‎ ea ab a ae س‎ et 
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JG : Ghifar, kabilah dari Kinanah. 


dls : Maksudnya kaum Anshar adalah orang- 
orang dekat bagiku, kata ini adalah khabar, 
mubtada`-nya 445, kata-kata berikutnya di- 
“athaf-kan kepada kata ini. 

dy & لَيْسَ‎ : Yang menjamin kebaikan mereka 
dan mengurus segala persoalan mereka. 


Maksudnya selain Allah.‏ : 553 الله 


enta 


HADITS KE-1638 


۸- حَدِيْتُ أن ANI G25 Tya‏ عَنْهُ JÓ‏ 
sz. 4 3 3 >32‏ ذو عسل د کر 7“ s‏ ع > زر 
قال سول الله صل الله عليه وسلم: أسلم وغفار 


GEO) 


Ka مِنْ‎ NE) Kan ja وَشَيْءٌ يِن‎ 


ba SAMA يوم‎ asa (Ju “Da عند الله‎ RE King j 
GLS وَهَوَاِنَ‎ a ah 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المتاقب: ١١‏ باب قصة زمزم في المتن) 


Abu Hurairah x berkata, Nabi #8 bersabda, 
"Suku Aslam, Ghifar, dan juga di antara 
suku Muzainah dan Juhainah—atav ia 
berkata, “Atau di antara suku Juhainah atau 
Muzainah'—lebih baik di sisi Allah (atau 
ia berkata) pada hari kiamat—daripada 
Bani Asad, Bani Tamim, Hawazin, dan Bani 
Ghathafan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Kisah Zam-zam dalm matan (11)) 


HADITS KE-1639 


use بن‎ EPN ان‎ data Ul حَدِيث‎ NA 


keselarasan kata. Bagaimana tidak sementara 
sumber kata-kata ini berasal dari orang yang 
tidak bertutur kata bersumber dari hawa 
nafsu?! Kefasihan bahasa Nabi # adalah 
puncak yang tidak diketahui ujungnya dan 
tidak bisa disaingi. 


HADITS KE-1637 
aa Cak nh gi Aas MAY 
sais Aji e 
ba jis Sa ih sh ba تيا‎ 
EPORA 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب المناقب: ؟ باب مناقب قريش) 


dita 


re MIRTE 


Abu Hurairah x berkata, “Rasulullah #5 
bersabda, "Suku Quraisy, Anshar, Juhainah, 
Muzainah, Aslam, Asyja', dan Ghifar adalah 
“wali-wali (pelindung)ku sedangkan bagi 
mereka tidak ada wali kecuali Allah dan 
Rasul-Nya.'”2s 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Akhlak-akhlak terpuji kaum Quraisy (2)) 


35 : Bani Nadhir, atau Fihr bin Malik bin 
Nadhr. 


PAN : Aus dan Khajraj, keduanya adalah 
anak Haritsah bin Tsa'lab. 


igu 


: Bin Zufar bin Laits bin Suwaid. 
anu 354 : Kabilah dari Mudhar. 
sel: : Aslam, nama kabilah. 
(S5: Asyja', kabilah dari Ghathafan. 


26 Quraisy; bani Nadhr, atau Fahr bin Malik bin An-Nadhr. 
Anshar; Aus dan Khazraj, keduanya adalah putra Haritsah 
bin Tsa'labah. Juhainah: Ibnu Zafr bin Laits bin Suwaid. 
Muzainah: kabilah dari Mudhar. Aslam; nama suatu 
kabilah. Asyja': kabilah dari Ghathafan. Ghifar; kabilah 
dari Kinanah. 
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SS jab ARIS الله‎ 238 CI عَصَتْه‎ 
ae اهدِ دَوْسَا وَأْتِ‎ pani JA دؤس.‎ 

(أخرجه البخاري في: 01 OLS‏ الجهاد: ٠٠١‏ باب الدعاء للمشركين 
بالحدي ليتألفهم) 


Abu Hurairah & berkata, “Thufail bin Amru 
Ad-Dausi dan teman-temannya mendatangi 
Nabi & seraya berkata, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya suku Daus telah ingkar 
kepada Allah dan enggan masuk Islam, untuk 
itu mohonlah kepada Allah agar mereka 
dibinasakan,' Atau dikatakan kepada beliau, 
'Suku Daus telah binasa. Maka beliau 
bersabda, “Ya Allah, berikanlah petunjuk 
kepada suku Daus dan datangkanlah mereka 
ke sini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), 
Bab: Mendoakan orang musyrik agar 
mendapatkan hidayah (100)) 


U53 û} : Kabilah Abu Hurairah. 
dua : Durhaka kepada Allah. 


¿d : Mereka enggan mendengarkan kata-kata 
Thufail kala menyeru mereka untuk masuk 


Islam. 
We الله‎ £36 : Berdoalah kepada Allah agar 
mereka dibinasakan. 


U35 asi ZA: : Kepada Islam. 

wo ob: Dalam keadaan berserah diri. Al- 
Oasthalani menjelaskan, ini termasuk 
kesempurnaan akhlak, rahmat, dan kasih 
sayang beliau nan besar kepada umat. 
Semoga Allah memberikan balasan terbaik 
kepada beliau, balasan terbaik yang diberikan 
kepada seorang nabi atas jerih payahnya 
untuk umat. 


Ya HA‏ الله عَلَيْهِ akan‏ أ 


Srt 


yes‏ گن اسه 
Selalu Laga jus;‏ 


ors 


Ip KH sah; zé‏ وَخَسِرٌوا. Je‏ نعم 


P is 
كتاب المناقب: 7 باب ذكر أسلم وغفار‎ 7١ (أخرجه البخاري في:‎ 
ومزينة وجهينة)‎ 


Abu Bakrah meriwayatkan bahwa Al- 
Agra' bin Habis berkata kepada Nabi 3%, 
“Sesungguhnya orang-orang yang biasa 
mencuri perbekalan jamaah haji dari suku 
Aslam, Ghifar, Muzainah, dan Juhainah 
telah berbaiat kepada baginda. Nabi lantas 
bersabda, “Tidak tahukah engkau jika suku 
Aslam, Ghifar, Muzainah, dan Juhainah itu 
lebih baik dari Bani Tamim, Amir, Asad, dan 
Ghathafan. Apakah mereka itu celaka dan 
rugi?” Al-Agra' menjawab, “Ya.” Beliau lalu 
bersabda, “Demi Zat yang jiwaku di tangan- 
Nya, sungguh mereka (suku Aslam, Ghifar, 
Muzainah, dan Juhainah) lebih baik dari 
mereka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 


Penjelasan tentang Aslam, Ghifar, Mazinah, 
Juhainah dan Asyja' (6)) 


IMC : Maksudnya 17:25 If hamzah‏ ويروا 
istifham-nya dibuang.‏ 


pa Je dis هُرَير 55 $ رضي الله‎ ai حَدِيْتُ‎ Ht 


Ta 33» و‎ 


1 Sia NA PEKAN. 
دوب‎ ó الله‎ Jaan GNU akang a 
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SEBAIK-BAIK MANUSIA 


HADITS KE-1642 


ITA‏ ر 


ai bas AMS‏ هريرة 


Pu 03.‏ ت 


6538 قَالَ:‎ > A ale AN ko الله‎ Jaan 
في‎ db Sa ف‎ 


ori was” 


É‏ مَعَادِنَ خِيَارُهُمْ ف 
pt 55445 AN |‏ ف AB‏ 
Sah aó 4 ahis GL‏ اللا ذَا 
A)‏ جهن | ل abs‏ هَؤُلأَءِ بَوَجْهِ G3‏ هَۇلاءِ Ap‏ 

(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ١‏ باب قول الله تعالى: at‏ 


الناس إنا خلقناكم من ذكر (et)‏ 


Abu Hurairah æ meriwayatkan dari 
Rasulullah # yang bersabda, “Kalian akan 
mendapati bahwa manusia itu bermacam- 
macam bagaikan logam. Orang-orang yang 
baik pada zaman jahiliyah akan menjadi 
baik pula pada zaman Islam bila mereka 
memahami (Islam)) Kalian juga akan 
mendapati bahwa manusia yang paling keras 
dalam urusan pimpinan agama adalah yang 
benci terhadap jabatan. Dan kalian akan 
mendapati pula bahwa orang yang paling 
buruk dalam urusan ini adalah mereka yang 
bermuka dua (mundfik), dia datang kepada 
satu golongan dengan wajah tertentu dan 
datang kepada kelompok lain dengan wajah 
yang lain." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), 
Bab: Firman Allah Ta'ala: “Wahai manusia 
sesunggunya Kami telah menciptakan kalian 
dari laki-laki dan perempuan" (1)) 


Yaitu asal usul berbeda-‏ : تون YEN‏ مَعَادِنَ 
beda, Hd jamak Sasa, yaitu sesuatu yang‏ 
ada di perut bumi (barang tambang), kadang‏ 


HADITS KE-1641 


Si ¿jju JB Apa JAJAN 
Para نه ول‎ ss. يفول س‎ dg sala 
الله‎ dyas JW 136 2 JEJE E 
SS صَدَفَاتُ قَوْمِنَا‎ sdh هد‎ lag ale الل‎ Ja 

Jeti; 
باب من ملك من العرب‎ W كتاب العتق:‎ ٠۹ في:‎ ea (أخرجه‎ 

رقيقًا فوهب وباع) 


Abu Hurairah & berkata, “Aku senantiasa 
mencintai Bani Tamim sejak aku mendengar 
tiga perkara yang disabdakan Rasulullah 
38 perihal mereka, “Mereka adalah umatku 
yang paling keras perlawanannya terhadap 
Ad-Dajjal. Ketika datang zakat-zakat dari 
mereka, Rasulullah #& bersabda, “Inilah 
zakatnya kaum kita.” Dan ketika di antara 
tawanan mereka ada yang diambil oleh 
Aisyah, beliau bersabda, 'Bebaskanlah, 
karena ia dari keturunan Nabi Ismail." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Membebaskan 
Budak" (49), Bab: Orang Arab memiliki 
budak kemudian ia menghibahkannya dan 
menjualnya (13)) 


SN 45 : Sejak tiga malam. 

«#6245 : Zakat Bani Tamim. 

Kep 5655 sih: Mereka menyebut “nasab kita,” 
karena nasab mereka menyatu dengan nasab 
beliau pada Iyas bin Mudhar. 
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entah orang mulia ataupun bukan. Demikian 
penuturan Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Al-Fath. Imam An-Nawawi menjelaskan, 
المعادن‎ artinya asal usul. Jika asal usulnya 
mulia, keturunannya juga umumnya mulia. 
Kemuliaan dalam Islam ditentukan oleh 
takwa. Namun jika disertai kemuliaan nasab, 
kemuliaan semakin bertambah. 


z 
2 موب‎ s 


Yaitu di antara manusia yang‏ : 65423 خَيْرَ الئاس 
terbaik.‏ 


REN) s & : Yaitu dalam kekuasaan dan 
kepemimpinan. 

kai لَهُ‎ (SI : Maksudnya memasuki 
kekuasaan makruh hukumnya dari sisi beban 
sulit yang harus ditanggung. Lebih makruh 
lagi bagi orang yang memiliki akal dan agama, 
karena sulitnya berlaku adil dan mendorong 
manusia untuk melenyapkan kezaliman, 
karena orang yang memimpin dan berkuasa 
dituntut Allah untuk menunaikan hak-hak 
Allah dan hak-hak para hamba. Tentu jelas 
kebaikan orang yang takut pada kedudukan 
Rabbnya. 

AA ab id ونون ر القاي ذا‎ 
«xp : Al-Hafizh menjelaskan dalam Al-Fath; 
Al-Ourthubi menjelaskan, adanya orang 
bermuka adalah manusia paling buruk 
karena merupakan kondisi orang munafik, 


. karena orang yang menari muka dengan cara 


batil dan dusta, merusak sesama manusia. 
An-Nawawi menjelaskan, orang bermuka 
dua adalah orang yang mendatangi setiap 
kelompok dengan apa yang disukai lalu 
memperlihatkan sebagian di antaranya 
kepada mereka dan menentang kebalikannya. 
Perbuatannya ini adalah perbuatan nifaq, 
murni dusta dan penipuan, berupaya untuk 
mengetahui rahasia kedua kelompok yang 
didatangi. Perilaku seperti ini adalah tindakan 
menjilat yang diharamkan. An-Nawawi 
juga menjelaskan, sementara orang yang 
melakukan tindakan tersebut dengan maksud 
mendamaikan di antara dua kelompok, 


berupa bahan berharga dan kadang berupa 
bahan tidak berharga. 


BEN في‎ HE الاهِلِيّة‎ Ks: Sisi kesamaannya 
adalah ketika barang tambang dikeluarkan, 
bagian yang tertutup terlihat dan sifat aslinya 
tidak berubah. Demikian halnya sifat mulia, 
esensi sifat ini tidak berubah. Siapa yang di 
masa jahiliyah mulia dan bagi orang-orang 
jahiliyah sebagai pemimpin, kemuliaannya 
tetap bertahan jika ia masuk Islam, ia lebih 
mulia dari orang-orang jahiliyah biasa yang 
masuk Islam. 


Islam hanya berlaku dengan pemahaman 
mendalam dalam agama. Berdasarkan hal 
ini, manusia terbagi menjadi empat macam. 
Pertama; mulia di masa jahiliyah, kemudian 
masuk Islam dan mendalami agama. 
Kebalikannya orang biasa di masa jahiliyah, 
tidak masuk Islam dan tidak mendalami 
agama. Kedua; mulai di masa jahiliyah, 
masuk Islam, dan tidak mendalami agama. 
Kebalikannya orang biasa di masa jahiliyah, 
tidak masuk Islam dan tidak mendalami 
agama. Ketiga; mulia di masa jahiliyah, 
tidak masuk Islam dan tidak mendalami 
agama. Kebalikannya orang biasa di masa 
jahiliyah, masuk Islam, dan tidak mendalami 
agama. Keempat; mulia di masa jahiliyah, 
tidak masuk Islam dan tidak mendalami 
agama. Kebalikannya orang biasa di masa 
jahiliyah, masuk islam, dan tidak mendalami 
agama. Golongan yang paling tinggi adalah 
orang mulia di masa jahiliyah, masuk islam, 
kemudian mendalami agama. Berikutnya 
orang biasa di masa jahiliyah kemudian 
masuk Islam dan mendalami agama. 
Berikutnya orang mulia di masa Jahiliyah, 
kemudian masuk Islam namun tidak 
mendalami agama. Berikutnya orang biasa 
di masa jahiliyah kemudian masuk Islam dan 
tidak mendalami agama. Adapun orang yang 
tidak masuk Islam, ia tidak dipertimbangkan, 


443 إا‎ : Ini mengisyaratkan bahwa kemuliaan 
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(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأنبياء: +١‏ باب قوله تعالى: إذ قالت 
الملائكة يا مريم) 


Abu Hurairah وه‎ berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah ig bersabda, “Sebaik-baik wanita 
Guraisy adalah wanita yang paling baik 
mengendarai unta”, paling penyayang 
kepada anak, dan paling memelihara 
hak suaminya yaitu terhadap harta yang 

dimilikinya." 
Selanjutnya Abu Hurairah æ berkata, 
“Adapun Maryam binti Imran tidak pernah 
sekali pun menunggang unta." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Firman-Nya: “Ketika Malaikat berkata, wahai 
Maryam" (46)) 


#3 53443: Mubtada dan khabar. 


JI رکب‎ : Kiasan untuk wanita Arab. Al-Gadhi 
menuturkan, ini melebihkan kaum wanita 
Ouraisy di atas wanita Arab secara khusus 
karena umumnya mereka memiliki unta. 


dab E as: Paling sayang anak, 4 بحنو‎ & 
يحي‎ dari fi'il tsulatsi, خی يحي‎ dari fi'il ruba'i, 
artinya mengasihi anak. zilî adalah wanita 
yang mengurus anaknya setelah ayah si anak 
meninggal dunia, lad; f PA حتت‎ > artinya 
seorang wanita tidak مه‎ setelah ayah 
anaknya meninggal dunia. Menurut giyas 
adalah ; Kea namun orang Arab terbiasa 
Ra kata tunggal. 

Sena az : Paling pandai menjaga 
harta suami, menjaga amanat, mengatur 
nafkah dan urusan lain dengan baik. 


s م‎ ssr d 


Li aas lyan EL SAS Sini mengisyaratkan 
bahwa Maryam tidak termasuk dalam 
cakupan umum hadits ini, karena keutamaan 
hanya dibatasi pada wanita-wanita yang naik 
unta, dan Maryam sama sekali tidak pernah 


27 Sebutan untuk wanita Arab. Imam Ourthubi berkata, “Ini 
adalah keunggulan wanita Ouraisy atas wanita Arab, 
karena umumnya mereka adalah para penunggang unta.” 


perilaku ini terpuji. Yang lain menyatakan, 
perbedaan di antara keduanya, yang tercela 
adalah orang yang memandang indah 
amalan setiap kelompok dan memburukkan 
amalan kelompok lain, mencela kelompok 
lain di mata suatu kelompok. Dan 
yang terpuji adalah mendatangi setiap 
kelompok dengan menyampaikan kata- 
kata untuk mendamaikan kelompok 
lain, meminta masing-masing kelompok 
memaafkan kelompok lain, sebisa mungkin 
menyampaikan yang baik-baik dan menutupi 
yang buruk. Al-Oasthalani menjelaskan, 
Allah & berfirman, “Mereka dalam keadaan 
ragu-ragu antara yang demikian (iman 
atau kafir): tidak masuk kepada golongan 
ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) 
kepada golongan itu (orang-orang kafir)." 
(An-Nisa': 143) Jika Anda mengatakan, ini 
mengharuskan celaan karena meninggalkan 
metode orang-orang mukmin dan metode 
orang-orang kafir, padahal celaan karena 
meninggalkan metode orang-orang kafir 
tidak diperbolehkan. Jawab: meski metode 
orang-orang kafir buruk, namun metode 
orang-orang munafik lebih buruk lagi. Karena 
itulah orang-orang munafik dicela dalam 
sembilanbelas ayat. 


KEUTAMAAN WANITA QURAISY 
HADITS KE-1643 


A Aro SAGA Sm A gi Êsa AN 


صل dilan‏ زاء رف pa‏ 
,15 ايل تة عل beb ya‏ ززج ق 
دات يده يول ابو Sera deh‏ 
Raja‏ نت عِمْرَانَ بویرا قط 
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meraih tangan orang yang berbuat zalim. 
Imam An-Nawawi menuturkan, Al-Oadhi 
Iyadh menyatakan, Ath-Thabari menyatakan, 
perjanjian seperti ini saat ini tidak boleh, 
karena perjanjian yang disebutkan dalam 
hadits ini, demikian halnya hak untuk 
saling mewarisi karena perjanjian ini dan 
berdasarkan persaudaraan, semuanya sudah 
dihapus berdasarkan firman Allah sa, “Dan 
orang-orang yang mempunyai hubungan 
darah satu sama lain lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin.” (Al-Ahzab: 6) Hasan berkata, 
“Dulunya, waris-mewarisi didasarkan karena 
perjanjian, lalu tradisi ini dihapus oleh ayat- 
ayat waris.” Saya (An-Nawawi) katakan, 
terkait waris, oleh jumhur ulama dianjurkan 
dengan cara pergantian (dari ayah ke anak 
dan seterusnya). Adapun persaudaraan dalam 
Islam, saling berjanji untuk taat kepada Allah 
dan membela agama, saling membantu di 
atas kebajikan dan takwa serta menegakkan 
keadilan, ini semua tetap berlaku alias tidak 
dihapus. Ini makna sabda Nabi #, “Apapun 
perjanjian yang ada di dalam Islam, Islam 
justru semakin memperkuatnya.” Adapun 
sabda Nabi 2, “Tidak ada perjanjian di 
dalam Islam,” maksudnya perjanjian waris 
dan perjanjian yang dilarang syariat. Wallahu 
a'lam. 


KEUTAMAAN PARA SHAHABAT, 
ORANG-ORANG SETELAHNYA, DAN 
ORANG-ORANG SETELAHNYA 


HADITS KE-1645 

CRET Jana 3 sas 46‏ رضي ANI‏ عَنْهُ 
GAN gé‏ َيه وسم ba sb yg‏ 
a‏ فام مِنَ الاس JUS‏ فِيَكُمْ SA‏ 


naik unta. Al-Oasthalani - menjelaskan, 
Maryam tidak tergolong wanita-wanita yang 
naik unta, dengan demikian Maryam adalah 
wanita terbaik secara mutlak. 


PERSAHABATAN ANTARA 
RASULULLAH DAN PARA SHAHABAT 


HADITS KE-1644 


met عَنْهُ عَنْ‎ a 623 gal Bas -4 
Pena Ab لادی رَضِيَ‎ S3 قَالَ:‎ 
ف الإشلآم‎ ١ لآ جلف‎ IE a 
6 kang nadi الله‎ bo HE قد حَالَفٌ‎ US 
داري‎ AEI ريش‎ 

(أخرجه البخاري في: ۹ كتاب الكفالة: ؟ باب قول الله تعالى: 
والذين عاقدت أيمانكم فآتوهم نصيبهم) 


Hadits Anas s meriwayatkan dari Ashim, 
ia berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin 
Malik ax, apakah sampai kepadamu bahwa 
Nabi 3 bersabda, “Tidak ada perjanjian 
dalam Islam.’ Maka ia menjawab, “Sungguh, 
Nabi š% pernah membuat perjanjian antara 
orang Quraisy dan Anshar di rumahku.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jaminan” (39), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Dan (jika ada) orang- 
orang yang kamu telah bersumpah setia 
dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bahagiannya" (2)) 


ci» Y : Tidak ada janji. 

(MM aj: Terhadap segala sesuatu yang biasa 
mereka janjikan di masa jahiliyah. 

HS : Mempersaudarakan. 


s3 GS: Yaitu di Madinah,‏ وَالْأنْصَارٍ ف داري 
perjanjian di atas Ta membela, dan‏ 
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«54 : Maksudnya La dengan membuang 
hamzah istifham. 


C3 : Yaitu untuk beliau pada dua kali 
terakhir. Imam An-Nawawi menuturkan, 
hadits ini menyebutkan sejumlah mukjizat 
Rasulullah 4, keutamaan sahabat, tabi'in, 
dan para pengikut tabi'in. 


HADITS KE-1646 


م هو ده 


Esa MI‏ عبد الله 4 بن a‏ 625 الله 


LA 


nya 0 3 انين يلوتم‎ a Pa Ra) 


(أخرجه البخاري في (06) كتاب الشهادات )4( باب Y‏ يشهد عل 
شهادة جورإذا (Kai‏ 


Abdullah bin Mas'ud تيه‎ meriwayatkan 
dari Nabi #4 yang bersabda, "Sebaik-baik 
manusia adalah orang-orang yang hidup 
pada zamanku (generasiku), kemudian 
orang-orang yang hidup pada zaman 
(generasi) berikutnya, kemudian orang- 
orang yang hidup pada zaman (generasi) 
berikutnya. Kemudian datanglah suatu kaum 
yang persaksiannya mendahulvi sumpahnya 
dan sumpahnya mendahului persaksiannya." 
(HR. Bukhari, Kitab: "Persaksian" (52), Bab: 
Tidak boleh bersaksi dengan persaksian 
palsu (9))) 


G3: Tana sahabat-sahabat Nabi 45, 


e . 


a 0 2 : Yaitu para pengikut tabi'in. 
Ini Benua para sahabat lebih baik 


& : Yaitu para pengikut shahabat. 


sie AAS ja kag dé اله‎ G2 لي‎ 


. مها‎ 62 goo ٠. 


ثم ياي تي JL‏ فيقال: فِيكُمْ مَنْ | ضَحِبَ Om‏ 
الي Jo‏ الله Ta an5 JS dag ae‏ 


mara ن صڃب‎ "ya فيڪ من‎ sò Ju 0 اي‎ E 
(أخرجه البخاري في: 51 كتاب الجهاد والسير: 75 باب من استعان‎ 
بالضعفاء والصالحين في الحرب)‎ 


Abu Sa'id Al-Khudri & meriwayatkan dari 
Nabi & , beliau bersabda, “Akan datang 
suatu zaman di mana ada sekelompok orang 
yang berperang lalu ditanyakan, “Apakah di 
antara kalian ada shahabat Nabi 4? Maka 
dijawab, ‘Ya.’ Maka Allah memenangkan 
mereka. Dan akan datang suatu zaman 
di mana akan ada sekelompok orang 
yang berperang lalu ditanyakan, “Apakah 
di antara kalian ada yang bershahabat 
dengan shahabat Nabi 4g? Maka dijawab, 
‘Ya.’ Maka Allah memenangkan mereka. 
Dan akan datang suatu zaman di mana 
akan ada sekelompok orang berperang lalu 
ditanyakan, “Apakah di antara kalian ada 
yang bershahabat dengan para shahabat 
dari shahabat Nabi 4g? Maka dijawab, “Ya.” 
Maka Allah memenangkan mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad dan Perjalanan" 
(58), Bab: Orang yang meminta tolong orang- 
orang lemah dan orang-orang shalih dalam 
perang (76)) 


#6; : Az-Zamakhsyari menjelaskan, fiam 
adalah kelompok yang banyak jumlahnya 
dan lapang, berasal dari kata-kata orang Arab 
untuk sekedup. Kata ini juga berarti tanah 
luas. Fi'am tidak ada bentuk tunggalnya. 
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(أخرجه البخاري في of‏ كتاب الشهادات ٩‏ باب لا يشهد على شهادة 
at‏ 


Imran bin Hushain & berkata, Nabi 45 
bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah 
yang hidup pada zamanku (generasiku) 
kemudian orang-orang yang datang setelah 
mereka kemudian orang-orang yang datang 
setelah mereka.” Imran berkata, “Aku tidak 
tahu apakah Nabi 4. menyebutkan lagi 
setelah (generasi beliau) dua atau tiga 
generasi setelahnya.” Nabi يه‎ bersabda, 
"Sesungguhnya setelah kalian akan ada 
kaum yang suka berkhianat dan tidak dapat 
dipercaya. Mereka suka bersaksi padahal 
tidak diminta persaksian mereka. Mereka 
juga suka bernadzar tapi tidak menepati, 
dan muncul orang berbadan gemuk di antara 
mereka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Persaksian" (52), Bab: 
Tidak boleh bersaksi dengan persaksian 
palsu (9)) 


G5 : orang-orang di masaku, berasal dari kata 

Si kebersamaan dalam suatu hal yang 
menyatukan mereka. Maksudnya adalah 
para sahabat. Pendapat lain menyatakan, 
5s! adalah masa delapanpuluh tahun, 
empatpuluh tahun, seratus tahun, atau 
semacamnya. 


: Sebaik-baik manusia. 


WANG spa f : Yaitu yang berdekatan dengan 
mereka, tabi'in. 

Haha g # : Mereka adalah para pengikut 
tabi'in. 

6254 Y; : Pengkhianatan mereka jelas, sekira 
mereka tidak bisa dipercaya. 


KAKI 


I Say : Mereka membawa‏ مُنْتَشْهَدُرنَ 
kesaksian padahal tidak diminta, atau‏ 
memberikan kesaksian padahal tidak‏ 


dari tabi'in, dan tabi'in lebih baik dari para 
pengikut tabi'in. 

PE وَيَمِينُةُ‎ GALANG [HA RATA iiz &:Imam 
An-Nawawi menjelaskan, ini merupakan 
celaan bagi orang yang bersaksi dan 
bersumpah saat bersaksi. Makna hadits, 
orang tersebut menyatukan sumpah dan 
kesaksian, kadang bersumpah lebih dulu, 
dan kadang pula bersaksi lebih dulu. Al- 
Oasthalani menuturkan,  Al-Baidhawi 
menyatakan dan pernyataannya ini diikuti 
Al-Karmani, mereka adalah orang-orang 
memberikan kesaksian atas dasar terkaan, 
mereka gemar menyebarkan kesaksian ini 
dan bersumpah atas kesaksian yang mereka 
sampaikan, sesekali mereka bersumpah lebih 
dulu sebelum memberikan kesaksian, dan 
sesekali memberikan kesaksian lebih dulu 
sebelum bersumpah. Kemungkinan sabda ini 
perumpamaan untuk cepatnya memberikan 
kesaksian dan sumpah, kegigihan dan 
kecepatan seseorang untuk memberikan 
kesaksian dan sumpah hingga ia tidak tahu 
mana yang ia mulai lebih dulu, seakan salah 
satunya mendahului yang lain karena sikap 
tidak perduli terhadap agama. 


HADITS KE-1647 
WS AN GP a حَدِيْتُ عِمْرَانَ بن‎ NN 
خَيْرْحُمْ‎ dag ala الله‎ bon JG قَلَ:‎ 
JG الّذين يَلُونَهُمْ‎ S ثم الّذين يَلُوتَّهُم‎ na 
dinda صل الله‎ NS لا آذري‎ die 
yah IBU إنَّ بَعَدَكُمْ‎ aa 
G B3 BAE وَيَمْهَدُونَ‎ 


pa aks‏ اسمن 


1050 


menyatakan, maksud samin di sini adalah 
memperbanyak sesuatu yang tidak mereka 
miliki, mengakui sesuatu yang tidak mereka 
miliki, seperti kemuliaan dan lainnya. 
Pendapat lain menyatakan, maksudnya 
adalah menumpuk-numpuk harta. 


SABDA NABI 2, “TIDAK AKAN DATANG 
SERATUS TAHUN LAGI, SEDANGKAN DI 
ATAS BUMI MASIH ADA ORANG YANG 

ADA SEKARANG INI” 


HADITS KE-1648 

NYA‏ حَدِيْتُ عبد الله بن jo JÚ gan‏ د 

SS في آخر‎ ag AA 

لما Aa‏ ام aahi J‏ َم َم هذ sn‏ 

aa is 5 Aga Kia Ku Gih 
Saga 

(اخرجه البخاري في كتاب العلم ؟؟ باب السمر في العلم) 


Abdullah bin Umar sg berkata, “Nabi 3 shalat 
Isya bersama kami di akhir hidup beliau. 
Setelah salam beliau berdiri seraya bersabda, 
“Tidakkah kalian perhatikan malam kalian ini? 
Sesungguhnya pada seratus tahun mendatang 
tidak ada seorang pun (dari shahabat) yang 
masih hidup di muka bumi ini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Ilmu” (3), Bab: Bergadang 
dalam ilmu (22)) 


semai : Katakan kepadaku. Ini namanya 
menyebut sebab untuk akibat, karena 
melihat hal-hal ini merupakan cara untuk 
memberitahukan semua itu, hamzah pada 

Lemah, [ladalah hamzah tetap, maksudnya kalian 
a mengetahui hal itu, maka beritahukan 


diminta. Imam An-Nawawi menjelaskan, 
secara tekstual, hadits ini berseberangan 
dengan hadits lain; “Sebaik-baik saksi 
adalah orang yang memberikan kesaksian 
sebelum diminta.” Ulama menjelaskan, 
kompromisasi kedua hadits ini demikian, 
yang tercela adalah orang yang buru-buru 
memberikan kesaksian terkait hak seseorang 
padahal ia mengetahui hak tersebut sebelum 
diminta orang yang bersangkutan. Sementara 
yang terpuji adalah orang yang memiliki 
kesaksian dan orang yang bersangkutan tidak 
mengetahui hal itu, lalu ia memberitahukan 
kesaksian tersebut kepada yang bersangkutan 
sehingga ketika diperlukan, kesaksiannya 
diminta di hadapan hakim. Seperti halnya 
orang yang memiliki kesaksian terkait hak- 
hak Allah, ia kemudian mendatangi hakim 
dan menyampaikan kesaksian tersebut. Ini 
terpuji, kecuali jika kesaksian terkait hukum 
had, dan menurutnya lebih baik ditutupi. 


> روه 


Ora : Aj BN Ja 555 yaitu mewajibkan 
sesuatu yang tidak wajib kepada diri 
sendiri. Seseorang menazarkan hartanya, 
menazarkan untuk Allah uang sejumlah 
sekian dan sekian, mewajibkan dirinya untuk 
melakukan suatu ibadah, sedekah, atau hal 
lain yang tidak wajib. 

Gd 43 54533 : Mereka begitu tamak terhadap 
dunia, terlalu menikmati segala kenikmatan 
dunia, mengedepankan syahwat dan 
kemewahan dunia hingga tubuh mereka 
gemuk. Imam An-Nawawi menjelaskan, 
jumhur ulama menjelaskan terkait makna 
hadits: maksud 431 adalah banyaknya 
daging, maksudnya kebanyakan di antara 
mereka gemuk. Yang tercela adalah orang 
yang memaksakan diri untuk gemuk, 
sementara orang aslinya yang sudah gemuk, 
tidak termasuk dalam pengertian ini. Orang 
yang memaksakan gemuk adalah orang 
yang berlebihan dalam makan dan minum, 
melebihi batas normal. Pendapat lain 
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PA 2:5 Y: Mencakup sahabat yang terlibat 
dalam berbagai fitnah maupun yang lain, 
karena mereka berijtihad dalam peperangan- 
peperangan tersebut, mereka menakwilkan. 
Mencela mereka termasuk salah satu 
keharaman keji. Pendapat jumhur, orang 
yang mencela sahabat hukumannya dita'zir, 
bukan dibunuh. 


& LG: Keutamaan dan pahala. 


isai 54 : Mud adalah takaran satu sepertiga 
rithel menurut penduduk Hijaz. Ukurannya 
seperempat sha’, karena satu sha’ adalah 
lima sepertiga rithel. Satu mud sama dengan 
dua rithel menurut penduduk Irak. Bentuk 
jamaknya amdad dan madad. Maksud mud 
seseorang di antara mereka adalah satu mud 


makanan yang diinfakkan. 
sisi Y; : Yaitu tidak pula separuhnya. 
Ath-Thibi menjelaskan, bisa dikatakan; 


keutamaan mereka dari sis keutamaan infak 
dan besarnya kedudukan infak ini seperti 
yang disampaikan Allah dalam firman-Nya, 
“Tidak sama di antara kamu orang yang 
menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih 
tinggi derajatnya daripada orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sesudah itu. Allah menjanjikan kepada 
masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik. dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (Al-Hadîd: 10) Yaitu sebelum 
penaklukan Makkah. Ini terkait infak, lalu 
bagaimana dengan jihad dan korban nyawa?! 
Imam An-Nawawi menuturkan, Al-Qadhi 
Iyadh menyatakan, sebab keutamaan nafkah 
mereka adalah karena diberikan pada saat 
yang sangat diperlukan dan di tengah situasi 
sulit, berbeda dengan selain mereka, karena 
infak mereka (para sahabat) demi membela 
dan melindungi Nabi 45, dan hal ini tidak 
didapatkan setelah Nabi 4 tidak ada. 
Demikian halnya jihad dan seluruh ketaatan 


kepadaku, ta” pada 145: atii adalah ta` fa'il, 
sementara kaf-nya Kn khitab yang tidak 
memiliki posisi i'rab, dan hanya digunakan 
untuk pertanyaan tentang situasi aneh. 

siki : Kondisi malam kalian, atau berita 
malam kalian, kata ini adalah maf'ul kedua 
untuk Gun. 

PAN AS & : maksudnya bumi beliau dimana 
beliau tumbuh dewasa dan diutus sebagai 
nabi, seperti Jazirah Arab mencakup Hijaz, 
Tihamah dan Najd, sama seperti batasan 
firman Allah æ, “Atau dibuang dari negeri 
(tempat — kediamannya)" (Al-Ma'idah: 
33) Yaitu sebagian bumi tempat mereka 
melakukan tindak kejahatan. Ji di sini bukan 
untuk makna umum. 


HARAM MENCACI PARA SHAHABAT 
NABI 


HADITS KE-1649 


las Y As ndi صل الله‎ ei قا ل‎ Jý 
ما‎ dak a Ji GAN ضحَاي. فَلَوْأنَأَحَدَكُمْ‎ 

aina YG anas sing 
(أخرجه البخاري في 76 كتاب فضائل أصحاب الدبي صل الله عليه‎ 
وسلم باب قول الي صل الله عليه وسلم : لو كنت متخذ خليلا)‎ 


Abu Sa'id Al-Khudri x berkata, Rasulullah :& 
bersabda, “Janganlah kalian mencaci para 
shahabatku! Seandainya seorang dari kalian 
menginfakkan emas sebesar gunung Uhud 
maka ia tidak akan dapat menandingi satu 
mud atau setengahnya dari apa yang telah 
diinfakkan para shahabatku." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para Sahabat 
Nabi:g” (62), Bab: Sabda Nabi: “Seandainya 
aku boleh mengambil kekasih” (5)) 
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keimanan itu ada di gugusan bintang, niscaya 
keimanan itu tetap akan diperoleh oleh 
sekelompok—atau seseorang—dari mereka 
itu (yakni orang-orang Persia))'” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al 
Juma'ah (62), Bab: Firman-Nya: “dan (juga) 
kepada kaum yang lain dari mereka” (1)) 


Als J : Yaitu tidak mengulang memberikan 
jawaban padanya. 


gái: Bintang terkenal (bintang kartika). 


sih Gs : Orang-orang Persia berdasarkan 
indikasi Salman Al-Farisi. 


HADITS KE-1651 
AAS HI عُمَرَوَضِيَ‎ an 
s si الله‎ fa الله‎ Ja La J6 
Ga ié MV كالبل الائ‎ MEN ji 


iet 


(أخرجه البخاري في AS ۸١‏ الرقاق ٠٠‏ باب رفع الأمانة ) 


Abdullah bin Umar æ berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah #& bersabda, “Manusia 
itu bagaikan seratus unta, nyaris tidak 
engkau temukan satu pun untuk dijadikan 
kendaraan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan hati" (81), 
Bab: Amanah diangkat (35)) 


dll : Yang terbaik di antara hewan 
tunggangan atau benda lain, memiliki 
sifat-sifat sempurna. Jika sifat-sifat ini ada 
pada unta, bisa diketahui dengan mudah. 
Imam An-Nawawi meriwayatkan dari Ibnu 
Outaibah, ia berkata, “Makna hadits: seluruh 


mereka. belum lagi kasih sayang, cinta, 
kekhusyukan, tawadhu, mementingkan 
orang lain, jihad karena Allah, dan keutamaan 
mendampingi Nabi 4& meski hanya sesaat, 
semua ini tidak tertandingi oleh amalan 
apapun, tingkatannya tidak dapat digapai 
oleh apapun juga. Keutamaan-keutamaan 
tidak bisa didapatkan dengan analogi. Itulah 
karunia Allah yang Ia berikan kepada siapa 
yang Ia kehendaki. 


KEUTAMAAN PERSIA 


HADITS KE-1650 


n” ae 


Ju عن‎ AMI رصي‎ È هرد‎ al Ea - Mes 


وم * م PE‏ إلى aka‏ کے 
E e E‏ 
“a‏ وه 


ia GS sada Ia la Si‏ لن 
يَلْحَقُوا JÒ (aga‏ قلت: مَنْ هم يا Ja‏ اللّه؟ فلم 
Sa‏ سال KSAH baka a MW‏ 
a gs‏ الله giy aki‏ يده عل 
Sui É $ ó d guia‏ عند Id GA‏ 
é‏ .8 و Z432‏ 
رجال-او رجل--من هؤلاء 
(أخرجه البخاري في ٠٥‏ كتاب التفسير» W‏ سورة الجمعة ١‏ باب قوله 


(isb 


Abu Hurairah s5 berkata, “Suatu hari, kami 
duduk-duduk di sisi Nabi 35, lalu turunlah 
pada beliau surat Al-Jumu'ah: Dan (juga) 
kepada kaum yang lain dari mereka yang 
berhubungan dengan mereka.” Maka 
aku bertanya, 'Siapa mereka itu wahai 
Rasulullah?” Namun, beliau belum juga 
menjawab sampai ia bertanya tiga kali. 


“Di antara kami ada Salman Al-Farisi. 
Kemudian Rasulullah meletakkan tangannya 
pada Salman dan bersabda, ‘Sekiranya 
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Fath, makna hadits, di antara seratus unta, 
tidak ada satu pun unta pilihan yang layak 
untuk ditunggangi, karena unta yang layak 
ditunggangi adalah unta jinak yang mudah 
menurut. Seperti itu juga engkau tidak 
menemukan satu pun di antara seratus orang 
yang layak untuk dijadikan teman, teman 
yang membantu kawan dan bersikap lemah 
lembut. 


manusia asma, tak seorang pun memiliki 
keutamaan terkait nasab, mereka mirip unta 
seratus.” Az-Zuhri menyatakan, ar-rahilah 
bagi orang Arab adalah unta pilihan baik 
betina maupun jantan. Ia menyatakan bahwa 
ha'-nya untuk dilebih-lebihkan, seperti kata; 
B3 ag Jis (seseorang sangat mengerti dan 
sangat ahli nasab). Makna yang disebut Ibnu 
Outaibah di atas keliru. Yang benar, makna 
hadits ini adalah orang zuhud di dunia 
dengan kezuhudan yang sempurna dan 
menginginkan akhirat sangat sedikit sekali, 
seperti jarangnya unta pilihan di antara 
banyak unta. Demikian pernyataan Az-Zuhri. 


Penjelasan ini lebih baik dari penjelasan Ibnu 
Outaibah. Lebih baik lagi penjelasan berikut: 
makna hadits ini adalah orang-orang yang 
memiliki kondisi yang diridai, yang sempurna 
sifat-sifatnya, jarang sekali seperti jarangnya 
unta pilihan di antara banyak sekali unta. 


Mereka menjelaskan, ar-rahilah adalah 
unta yang sempurna sifat-sifatnya, bagus 
dilihat, kuat memikul beban dan menempuh 
perjalanan jauh. Disebut rahilah karena unta 
ini membawa barang bawaan. Ini namanya 
fa'ilah maknanya mafulah, seperti kata ARA 
kat, maksudnya Kaba 132 (kehidupan yang 
disenangi), dan kata-kata serupa lainnya. 


Wallahu a'lam. 
Al-Gasthalani menjelaskan, orang Arab 
menyebut seratus unta dah , mereka 


mengatatakan, dal Mi) artinya si fulan 
memiliki seratus unta, oÑ} jî artinya 
si fulan memiliki duaratus unta. Karena 
penggunaan kata ibil saja tidak masyhur 
untuk seratus ekor, maka kata mi'ah disebut 
untuk memperjelas, seperti dikemukakan 
Ibnu Malik: kata sifat dengan bilangan. 
Sementara itu Sibawaih menuturkan dari 
sebagian orang Arab: 

Be WOW ت بني‎ List (mereka mengambil 
seratus ekor unta dari Bani Fulan). Al- 
Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al- 
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BAB 7 
ADAB, HUBUNGAN SILATURAHMI, 
DAN BAKTI KEPADA ORANG TUA 


dan ibu paling berhak diperlakukan baik, 
setelah itu ayah, berikutnya kerabat paling 
dekat dan seterusnya. Ulama menyatakan, 
ibu didahulukan karena sering lelah 
mengurus anak, mencurahkan kasih sayang 
dan merawat, menanggung beban berat 
mengandung, setelah itu melahirkan, 
kemudian menyusui, mendidik, merawat, 
dan lain sebagainya. 


HADITS KE-1653 


AN الله بن عَمْرو رَضِيَ‎ KE as or 
sie الي ص الله‎ Í) jes As ji عَنْهُمَا‎ 


JG وَالِدَاكَ؟‎ zat JW ف الجهَادٍ.‎ ana bar 


La JÓ ja‏ فَجَاهِدْ 


أخرجه البخاري في: )01( كتاب الجهادء (۱۳۸) باب الجهاد بإذن الأبوين 


Abdullah bin Amr ææ berkata, “Datang 
seorang laki-laki kepada Nabi :& lalu meminta 
izin untuk ikut berjihad. Beliau bertanya, 
'Apakah kedua orang tuamu masih hidup? 
Laki-laki itu menjawab, “Iya.” Maka beliau 
bersabda, 'Kepada keduanyalah kamu 
berjihad (berbakti))'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Berjihad 
dengan seizin kedua orang tua (138)) 


HADITS KE-1652 


66- حََدِيتُ ANI Go FTA Gl‏ عَنْهُ قَالَ: جَاءَ 
s 03, 5 9 -‏ سے ت ذو or.‏ ر سس اس e‏ 
JAS‏ إلى Jas‏ الله J p a Ka‏ يا 


Abu Hurairah a berkata, “Seorang lelaki 
datang kepada Rasulullah 4& lalu bertanya, 
Wahai Rasulullah, siapakah orang yang 
paling berhak aku beri bakti kepadanya? 
Beliau menjawab, ‘Ibumu.’ Dia bertanya lagi, 
"Kemudian siapa?” Beliau menjawab, 'Ibumu.' 
Dia bertanya lagi, “Kemudian siapa lagi?” 
Beliau menjawab, ‘Ibumu.’ Dia bertanya lagi, 
"Kemudian siapa?” Dia menjawab, “Kemudian 
ayahmu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Siapa 
yang paling berhak mendapatkan pergaulan 
dengan baik (2)) 


ibun : Shahabah artinya shuhbah. Imam An- 
Nawawi menjelaskan, hadits ini mendorong 
untuk berbuat baik kepada sanak kerabat, 
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siang KA اف الهم ل يغه‎ 
isak, ad oia naya ف‎ EA ون‎ 
SIB GB مِنْ‎ A Cs SG 3 
sasana yo ان جر" اتو فَكَسَرُوا‎ ES UE 
JUS PWI GIS kog (33 dpn aii 
Tina po :بني‎ AE AANE Saga 
koja 65 aib KA 
SES Jagi da مِنْ بي‎ a ابا‎ 
WA IS Rp ابي‎ JAN ai: SIS 35 
5 ثم‎ ii, ja لهم لأ‎ se ني اكب‎ ya 
SEN SE AA قال ابو‎ Lan َذيهَا‎ Se 
Ba yan qig aé din Ga gl dy 
aá Jin YEN gi: SÍG aah a 
d َقَلَتْ:‎ a gka ií: Ji gias 
ALAS AS ES pi JAS داك؟‎ 
JAS Ip سَرَفْتِه رَنَيْتِ.‎ ia 
(واذكر في‎ At) الأنبياء»‎ AS (1) أخرجه البخاري في:‎ 
الكتاب مريم))‎ 


— 


Abu Hurairah gs meriwayatkan, Nabi 
bersabda, “Tidak ada bayi yang bisa 
berbicara saat masih dalam buaian kecuali 
tiga orang. (Yang pertama) Nabi Isa 15x. 
(Yang kedua) dahulu ada seorang laki-laki 
Bani Israil bernama Juraij. Ketika ia sedang 
shalat, ibunya datang memanggilnya, tetapi 
ia enggan menjawabnya. Dia bergumam 
dalam hati, "Apakah aku penuhi panggilannya 
atau aku teruskan shalatku?' Akhirnya ibunya 
berkata, “Ya Allah, janganlah Engkau matikan 


Ua : Yaitu kedua orang tua. 


daki : Nabi & secara khusus menyebut 
berjihad terhadap kedua orang tua dalam 
menggapai rida keduanya. Dari sabda ini 
bisa difahami, boleh menyebut sesuatu 
dengan kebalikannya jika maknanya 
difahami, karena kata perintah dalam sabda 
Nabi 35, “Maka berjihadlah,” secara zhahir 
menimpakan bahaya kepada kedua orang 
tua. Ini sama sekali tidak dimaksudkan. Yang 
dimaksud adalah menyampaikan makna 
bersama, beban berat jihad yang tidak lain 
adalah keletihan raga dan pengorbanan 
harta. Bisa dipetik suatu faedah bahwa 
apapun yang melelahkan jiwa disebut jihad. 
Hadits ini juga menunjukkan bahwa berbakti 
kepada kedua orang tua kadang lebih baik 
dari jihad, orang yang dimintai pendapat 
hanya sebatas memberikan nasehat, 
mukallaf harus meminta penjelasan tentang 
mana saja amalan-amalan ketaatan yang 
lebih baik agar dilaksanakan, karena dalam 
hadits ini disebutkan: seseorang mendengar 
keutamaan berjihad lalu ia segera melakukan 
amalan ini, namun ia tidak tenang sebelum 
meminta izin berjihad. Ia kemudian 
ditunjukkan kepada amalan yang lebih baik 
baginya. Andai tanpa bertanya, tentu ia tidak 
mengetahui hal itu. 


MENDAHULUKAN BAKTI KEPADA 
ORANG TUA DARIPADA SHALAT 
SUNAH DAN LAINNYA 


HADITS KE-1654 


Ki KSE 1 aa گل ق‎ 
Ker 5 


Jas Jala‏ يُقَالُ آ 


ta 
اخ‎ 
Gu 
& Ê 
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(diktator), sedangkan budak wanita ini 
maka orang-orang menuduhnya dengan 
mengatakan, "Kamu mencuri, kamu berzina, 
padahal ia tidak pernah melakukannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al 
Quran (48)) 


443 : Sesuatu yang dipersiapkan anak untuk 
dirawat (buaian). 


Sulli : Wanita-wanita pelacur yang secara 
terang-terangan memperlihatkan hal itu, 
bentuk tunggalnya adalah mumisah, juga 
dijamakkan mayamis. 


Shorn e 


3232 : Shauma'ah seperti menara, di tempat 
ini para ahli ibadah menghabiskan seluruh 
waktu, sehingga sulit bagi orang lain untuk 
sampai ke tempat mereka atau masuk 
menemui mereka. 

ak; : Si pelacur ini berbicara kepadanya agar 
ia menggaulinya. 

Gii ya 45:36 : 1 kemudian menggauli pelacur 
itu hingga hamil. 

wb ِن‎ Y : Seperti sedia kala. 

56 35 : Lelaki tampan atau berpenampilan 
baik, atau berpakaian bagus, membuat kagum 
dan menarik perhatian. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, di dalam hadits Juraij ini 
terdapat banyak sekali faedah, di antaranya, 
agungnya berbakti kepada kedua orang 
tua, penegasan hak ibu, doa ibu mustajab, 
ketika berbagai persoalan menumpuk, 
yang dimulai lebih dulu adalah yang paling 
penting, Allah umumnya memberikan jalan 
keluar untuk para wali-Nya ketika mendapat 
ujian berbagai kesulitan. Allah sa berfirman, 
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya 
Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.” 
(Ath-Thalag: 2) Kadang mereka mengalami 
berbagai kesulitan untuk meningkatkan 
kondisi nurani dan untuk mendidik mereka, 


sampai Engkau perlihatkan kepadanya 
wanita pezina.' 


Suatu hari, Juraij sedang berada di biaranya 
lalu datang seorang wanita menawarkan 
dirinya dan mengajaknya berbicara namun 
Juraij menolaknya. Kemudian wanita itu 
mendatangi seorang penggembala dan 
dapat merayu penggembala itu hingga 
melahirkan seorang anak. Si wanita lantas 
berkata, “Ini anaknya. Juraij.' Maka orang- 
orang mendatangi Juraij dan menghancurkan 
biaranya dan memaksanya keluar lalu 
memaki-makinya. Kemudian Juraij berwudhu 
lalu shalat. Setelah itu ia mendatangi bayi 
itu lalu bertanya, ‘Siapakah bapakmu, 
wahai anak? Bayi itu menjawab, "Seorang 
penggembala.’ Orang-orang berkata, "Kami 
akan bangun lagi biaramu dengan emas.” 
Juraij berkata, "Tidak, dari tanah saja.” 


Dan (yang ketiga): ada seorang wanita dari 
kalangan Bani Israil yang ketika sedang 
menyusui bayinya ada seorang laki-laki 
tampan dan gagah sambil menunggang 
tunggangannya lewat di hadapan wanita 
itu. Wanita itu berkata, “Ya Allah, jadikanlah 
anakku ini seperti pemuda itu.’ Tiba-tiba saja 
bayinya melepaskan puting susu ibunya 
dan memandang laki-laki tampan itu lalu 
berkata, “Ya Allah, janganlah Engkau jadikan 
aku seperti dia.” Lalu dia kembali mengisap 
puting susu ibunya." 


Abu Hurairah a berkata, "Sepertinya aku 
melihat Nabi 4 mengisap jari beliau.” 


Rasulullah melanjutkan, “Lalu lewat seorang 
budak wanita, maka ibunya berkata, “Ya 
Allah, janganlah Engkau jadikan anakku 
seperti dia.” Maka sang bayi kembali 
melepaskan puting susu ibunya lalu berkata, 
"Ya Allah, jadikanlah aku seperti dia (budak 
wanita itu))' Ibunya pun bertanya, “Mengapa 
kamu berkata begitu?” Bayi itu menjawab, 
'Sesungguhnya pemuda penunggang itu 
sebenarnya termasuk orang-orang kejam 


1057 


yang memutuskanmu? Rahim menjawab, 
“Tentu, wahai Rabb.’ Allah berfirman, “Itulah 
bagianmu.” 


Abu Hurairah as berkata, "Jika kamu mau, 
bacalah ayat berikut ini (yang artinya), 
'Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa 
kamu akan berbuat kerusakan di muka bumi 
dan memutuskan hubungan kekeluargaan?” 
(Muhammad: 22)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: 
Muhammad 388 (47), Bab: Dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan (1)) 


Tn aa Manna aan Penjelasan --------------- 
á bij Us : Setelah menyelesaikan atau 
menuntaskannya. 

2 sab : Al-Oadhi Iyadh menjelaskan, 


rahim yang disambung, diputus, dan 
diperlakukan dengan baik adalah maknawi, 
bukan materi. Rahim tidak lain adalah 
kekerabatan dan nasab yang disatukan oleh 
rahim ibu, saling terhubung satu sama lain, 
lalu hubungan ini disebut sebagai rahim. Hal 
maknawi sama sekali tidak berdiri ataupun 
berbicara. Oleh karenanya, berdiri dan 
bergantungan yang disebut untuk rahim di 
sini hanya sebagai perumpamaan atau majaz 
sesuai kebiasaan orang Arab. Maksudnya 
adalah mengagungkan kedudukan rahim, 
keutamaan orang-orang yang menyambung 
ikatan rahim, besarnya dosa orang yang 
memutuskan ikatan rahim dengan bersikap 
durhaka. Untuk itu, perilaku durhaka 
disebut memutus tali kekeluargaan, seakan 
memutuskan tali yang terhubung. 

AH sik + 54515: 34i artinya sarung, lambung, 
dan tempat mengikat sarung. Al-Baidhawi 
menjelaskan, mengingat orang yang meminta 
perlindungan biasanya berpegangan pada 
bagian belakang orang yang dimintai 
perlindungan, atau berpegangan pada ujung 
pakaian dan sarungnya, kadang berpegangan 
pada pinggang tempat sarung diikat sebagai 


Ol 0 Tap‏ شد 


sehingga nurani mereka lembut. Faedah lain 
dari hadits ini adalah anjuran wudhu seperti 
wudhu untuk shalat saat mendoakan hal-hal 
penting, penegasan keberadaan karamah 
para wali, dan ini merupakan mazhab 
ahlussunnah, karamah para wali kadang 
terjadi atas kehendak dan permintaan 
mereka. Inilah pendapat yang shahih 
menurut para sahabat kami dari kalangan 
ahli ilmu kalam. 


PENTINGNYA SILATURAHMI 
DAN HARAM MEMUTUSKANNYA 


HADITS KE-1655 


6 حَدِيت ان هرد ,2 رضي الله عَنْهُ GA gE‏ 
Piala‏ 


gs 


JA San Kesan 
بك ين الف‎ SAN pk a HE له‎ 
a ih alas sidat 
0 jó „IŚ JÓ ب يا ب ا‎ SIB. sakaki 


PEM 


ig إن‎ aka ai Yan Fa 
تح‎ AS YR دوا في الأزض‎ 
سورة محمد صلى‎ (1Y) في :)10( كتاب العفسيرء‎ 58 a 
الله عليه وسلم؛ )1( باب (وتقطعوا أرحامكم))‎ 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 4, 
beliau bersabda, "Setelah Allah menciptakan 
semua makhluk maka rahim berpegang pada 
Ar-Rahmanlaluditanya,'Mengapakah? Rahim 
berkata, "Inikah tempat berlindung kepada- 
Mu dari yang memutuskan hubungan? Allah 
menjawab, 'Benar. Tidakkah engkau rela 
jika Aku akan menyambung orang yang 
menyambungmu dan memutuskan orang 
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aie J6 : Apakah kalian diharapkan akan 
melakukan sesuatu. 

ady òl : Jika kalian berkuasa mengurus 
rakyat, memerintahkan mereka, atau kalian 
berpaling dari Al-Qur'an dan meninggalkan 
hukum-hukumnya. 

AN في‎ yii ¿Í : Berbuat kerusakan di bumi 
dengan melakukan berbagai kemaksiatan, 
perilaku semena-mena, dan menumpahkan 
darah. Ulama berbeda pendapat terkait 
batasan keluarga yang wajib disambung. 
Ada yang berpendapat, keluarga yang wajib 
disambung adalah keluarga mahram, sekira 
salah satunya lelaki dan yang satunya lagi 
perempuan, keduanya haram menikah. 
Berdasarkan pendapat ini, saudara-saudara 
sepupu lelaki tidak boleh masuk menemui 
sepupu perempuan. Pengusung pendapat 
ini beralasan pada haramnya menyatukan 
antara seorang Wanita dengan bibi dari jalur 
ayah ataupun bibi dari jalur ibu dalam ikatan 
pernikahan, sementara boleh seorang wanita 
disatukan dengan saudara-saudara sepupu 
perempuan dalam ikatan pernikahan. 
Pendapat lain menyatakan, keluarga yang 
harus disambung adalah keluarga secara 
umum di antara para sanak kerabat dalam 
warisan, baik mahram ataupun bukan. 
Pendapat kedua inilah yang tepat. Demikian 
penjelasan Imam An-Nawawi. 


HADITS KE-1656 


or 
2 س ص‎ 35% 


ja Euas -‏ بن مظعي أنه Gm‏ التي 
ص الله Ú EL JIN VI dg ala‏ 
أخرجه البخاري في: AS (YA)‏ الأدب en)‏ إثم القاطم 


Jubair bin Muth'im meriwayatkan bahwa ia 
mendengar Nabi & bersabda, “Tidak akan 


bentuk sikap penekanan dalam meminta 
perlindungan, seakan ia berisyarat kepada 
orang yang dimintai perlindungan agar 
menjaga dan membelanya dari hal-hal yang 
menyakiti, layaknya menjaga dan membela 
sesuatu yang ada di balik sarung, karena 
sesuatu tersebut melekat dan tidak terpisah 
darinya. Makna inilah yang digunakan untuk 
rahim secara majaz. 


Isim fi'il, artinya tahanlah dan‏ : مه 
berhentilah. Ibnu Malik menjelaskan, di sini‏ 
adalah le istifham yang dibuang alifnya dan‏ 
diwaqafkan dengan ha" saktah. Umumnya,‏ 
cara ini hanya digunakan ketika kata ini‏ 
beri'rab jar. Di antara penggunaan yang tidak‏ 
beri'rab jar seperti yang tertera di sini adalah‏ 
perkataan Abu Dzuaib Al-Hudzali, “Aku tiba‏ 
di Madinah, penduduknya gaduh seperti‏ 
suara gaduh jamaah haji, aku kemudian‏ 
bertanya, “Berhentilah (melakukan hal itu)!‏ 
mereka berkata, “Rasulullah # wafat.”‏ 
Demikian penjelasan Al-Baidahwi. Jika yang‏ 
dimaksud untuk melarang, maka sudah‏ 
jelas. Sementara jika yang dimaksud untuk‏ 
istifham, maka maksudnya adalah perintah‏ 
untuk menampakkan keperluan tanpa‏ 
bertanya, karena Allah Maha mengetahui‏ 
rahasia dan apapun yang samar.‏ 

MET Ws lis : Maksudnya berdiriku aku ini 
. adalah berdirinya orang yang meminta 
perlindungan, ilî artinya orang yang 
meminta perlindungan, ia adalah orang yang 
berpegangan pada sesuatu dan berlindung 


padanya. 

dn 35 Jel èf : Bahwa Aku berlaku lemah 
lembut dan merahmatinya. 

Uks مَنْ‎ Wil : Sehingga Aku tidak 
merahmatinya. 


256 E: Aku rida. 
JS : isyarat pada firman-Nya, “Apakah kau 
tidak rida,” dan seterusnya. 
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sl. ےو 2س 10 كوه‎ t- 
أن يبسط له في رزقه» و‎ aya ya 


0 
. s 


Soe p 
يصل رهه‎ 
باب من أحب البسط‎ (r) كتاب البيوع؛‎ (rt) أخرجه البخاري في:‎ 


في الرزق 


Anas bin Malik æ berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah 4 bersabda, 'Barang siapa yang 
ingin diluaskan rezekinya atau meninggalkan 
nama sebagai orang baik setelah 
kematiannya hendaklah ia menyambung 
silaturahmi.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Orang yang cinta dilapangkan rezekinya 


(31) 


Siapa yang ingin.‏ : من سر 

Lg : Diakhirkan. 

zi : Sisa usianya. 

X2 Jadi : Setiap keluarga mahram, ahli waris, 
atau kerabat, bisa menyambung dengan 
harta, pelayanan, ataupun kunjungan. Makna 
kelapangan rezeki adalah rezeki berkah, 
karenamenyambungtali kekeluargaanadalah 
sedekah, dan sedekah mengembangkan 
harta. Usia dipanjangkan maksudnya tubuh 
menjadi kuat, atau nama baik tetap menjadi 
buah bibir banyak orang, seakan ia tidak mati. 
Imam An-Nawawi menjelaskan, terakhir 
penundaan ajal, ada sebuah pertanyaan tidak 
asing, ajal dan rezeki sudah ditentukan, tidak 
bertambah ataupun berkurang: “Tiap-tiap 
umat mempunyai batas waktu. Maka apabila 
telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaatpun dan 
tidak dapat (pula) memajukannya.” (Al-A'raf: 
74). Ulama memberikan sejumlah jawaban, 
yang benar tambahan yang dimaksud adalah 
berkah usia, taufik untuk melakukan amalan- 
amalan ketaatan, memanfaatkan waktu 


masuk surga orang yang memutus hubungan 
kerabat (famili))” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Dosa orang yang memutuskan hubungan 
kekeluargaan (11)) 


(66 : Al-Gasthalani menjelaskan, maf'ul-nya 
tidak disebut, sehingga kemungkinan berlaku 
secara umum. Disebutkan dalam Al-Adab 
Al-Mufrad, diriwayatkan dari Abdullah bin 
Shalih; “Orang yang memutus kekeluargaan.” 
Maksudnya, orang yang menghalalkan 
untuk memutuskan tali kekeluargaan tanpa 
sebab ataupun syubhat padahal ia tahu 
perbuatan tersebut haram, tidak masuk 
surga, atau ia tidak masuk surga bersama 
golongan-golongan pertama yang masuk 
surga. Imam An-Nawawi menjelaskan, ada 
dua penakwilan untuk hadits ini. Pertama, 
diartikan untuk orang yang menghalalkan 
untuk memutuskan ikatan kekeluargaan 
tanpa sebab ataupun syubhat, padahal ia 
tahu perbuatan tersebut haram. Orang seperti 
ini kafir dan kekal selamanya di neraka, ia 
tidak masuk surga selamanya. Kedua; makna 
hadits, ia tidak masuk surga bersama orang- 
orang yang lebih dulu masuk surga, ia disiksa 
terlebih dahulu. 


HADITS KE-1657 


S سمو‎ 


J6 di ANI G2 DUN » ust Bas -۷ 
Isis رَسُوْلَ الله صل الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ‎ da 


1 Imam Nawawi berkata, “Hadits ini memiliki dua 
ta'wil; Pertama, orang yang menghalalkan pemutusan 
tali silaturrahmi tanpa sebab padahal ia tahu hal itu 
diharamkan. Orang semacam ini kafir dan kekal di dalam 
neraka. Ia selamanya tidak akan pemah masuk surga. 
Kedua, tidak masuk surga bersama orang-orang yang lebih 
dulu masuk, tapi ia dihukum dengan ditunda masuknya ke 
surga sampai waktu yang Allah kehendaki.” 
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orang lain, ia berpaling dari orang tersebut. 
Imam para imam, Malik, menyebutkan 
dalam Al-Muwaththa', menurutku, saling 
membelakangi tidak lain adalah berpaling 
untuk mengucapkan salam, memalingkan 
muka dari saudaranya. 


bni عِبَادَ الله‎ 15:35 : Hendaklah kalian saling 
bermuamalah dan bergaul layaknya 
berperilaku dan bergaul dengan sesama 
saudara dalam kasih sayang, kelembutan, dan 
kerjasama dalam kebaikan dan semacamnya, 
disertai kejernihan hati dan nasehat dalam 
segala kondisi. Sebagian ulama menyatakan: 
di balik larangan saling dengki terdapat 
isyarat larangan mengikuti hawa nafsu 
menyesatkan yang memicu sikap dengki. a 
: Saudara dalam Islam, saudara secara khusus 
disebut untuk mengesankan ketinggian. 
Konteksnya; siapa yang menyalahi syarat ini, 
dan memutuskan ikatan ini, ia boleh diputus 
hubungan selama tiga hari, sementara 
memutuskan hubungan dengan para ahli 
bid'ah dan pengikut hawa nafsu tetap berlaku 
selamanya, selama mereka tidak bertobat dan 
kembali kepada kebenaran. Lebih jelasnya 
silahkan Anda baca syarah hadits berikutnya. 


HARAM MENDIAMKAN SAUDARA 
MUSLIM SELAMA TIGA HARI TANPA 
ADA ALASAN YANG SYAR'I 


HADITS KE-1659 


KAN 145 sÅ 56 ASUS PA 


أخرجه البخاري في: (۷۸) AS‏ الأدب € (1۴) باب الطجرة وقول 
رسول الله صل الله عليه وسلم لا يحل لرجل أن يهج ر أخاه فوق ثلاث 


untuk hal-hal yang berguna di akhirat, dan 
menjaga waktu agar tidak terbuang percuma. 


LARANGAN IRI, SALING BENCI, 
DAN MEMBELAKANGI 


HADITS KE-1658 


علو so‏ 3 
أن 


áE بن مَالِكِ رضي الله‎ al da - 
Y:Je Aa sle الله‎ fa مَل الله‎ 

pyare وَل‎ dan KEY, 
A BN ó% أَنْ يَهْجْرَأَخَاهُ‎ mk ولا تل‎ 


أخرجه البخاري في: (YO)‏ كتاب الأدب » (0V)‏ باب ما ينغى عن 


ا 3$ باد 


- 


Anas bin Malik & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Janganlah kalian 
saling membenci, saling mendengki, saling 
membelakangi, dan jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal 


seorang muslim. mendiamkan saudaranya 


melebihi tiga hari.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Larangan 
saling membenci dan menjauhi (57)) 


15245 Y : Makna hakikinya adalah kebencian 
yang dilakukan di antara dua pihak, dan 
kadang juga dilakukan satu pihak. 

AÉ 93: Hasad adalah mengharap hilangnya 
nikmat orang lain, ini haram hukumnya. 
تَدَابَرُوا‎ Y; : Tadabur artinya bermusuhan. 
Pendapat lain mengartikan memutuskan 
hubungan, karena saling berpaling satu 
sama lain. Al-Oasthalani menjelaskan, ada 
yang menyatakan, maknanya: janganlah 
kalian saling menguasai, karena orang 
yang menguasai sesuatu yang tidak dimiliki 
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memutuskan hubungan dan bersikap kasar 
yang diharamkan Nabi 4% Hadits ini berkenaan 
dengan dua orang muslim yang saling 
bertemu, kemudian salah satunya berpaling, 
lalu yang satunya lagi juga berpaling. Oleh 
karenanya, yang memulai salam lebih baik, 
karenaia meninggalkan perilaku memutuskan 
hubungan yang dilarang Nabi 34, bukan 
karena ia mengucapkan salam. 


ج س ج ب a‏ نبت س ت س س س س س س س س س س س ت س نه یا م س چس ت مه و س سا ت ت ت تا 


HARAMNYA BERPRASANGKA 
BURUK, MEMATA-MATAI, BERLOMBA 
MENGHASUT, MEMBENCI, 

DAN MEMBELAKANGI 


HADITS KE-1660 


Jang أن‎ AAS رَضِيَ اللّهُ‎ Ty أن‎ êsa - 
BI GA LI IE Tag aa الله صل‎ 
a Y5 dj Y3 الحَدِيْثِ.‎ SISA HEM 
YG HAL وَل‎ YME وَل‎ KIS 93 
UEA ووا عبد الله‎ GA 

أخرجه البخاري في: (YA)‏ كتاب الأدب » (A0)‏ باب L)‏ أيها الذين 
آمنوا اجتنبوا كثيرا من الظن)) 


Abu Hurairah a% meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Jauhilah oleh 
kalian prasangka, sebab prasangka adalah 
ungkapan yang paling dusta. Dan janganlah 
kalian saling menguping dan mencari-cari 
kesalahan orang lain, menaikkan harga 
(untuk menjerumuskan orang lain), saling 
dengki, saling benci, serta saling belakang- 
membelakangi, dan jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang saling bersaudara." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan buruk sangka (kecurigaan) (85)) 


Abu Ayyub Al-Anshari as meriwayatkan 
bahwa Rasulullah 4 bersabda, “Tidak 
halal bagi seorang muslim mendiamkan 
saudaranya melebihi tiga malam.? (Jika 
bertemu) yang ini berpaling dan yang ini juga 
berpaling, dan sebaik-baik dari keduanya 
adalah yang memulai mengucapkan salam." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Hijrah dan sabda Nabi 4&: “Tidak halal bagi 
seseorang menjauhi saudaranya lebih dari 
tiga hari” (62)) 


aan sa عدر‎ Penjelasan --------------- 
Id o Gp أَحَاهُ‎ gaa لِيَجُل أن‎ Je ل‎ : Imam An- 
Nawawi menjelaskan, ulama menjelaskan, 
hadits ini mengharamkan memutuskan 
hubungan di antara sesama kaum muslimin 
lebih dari tiga malam, dan boleh selama 
tiga malam. Adanya diberi toleransi selama 
tiga malam, karena manusia memiliki 
watak marah, berakhlak tidak baik, dan 
semacamnya. Untuk itu, memutuskan 
hubungan selamat tiga malam dimaafkan 
agar sifat tersebut lenyap. 

BB SA هَاذًا‎ SA uk : A artinya 
memalingkan sisi tubuh. Rangkaian kalimat 
ini adalah rangkaian jumlah isti naf untuk 
menjelaskan bentuk memutuskan hubungan. 
PU Ia sah KAE : Perlu diketahui, hadits 
ini tidak menunjukkan bahwa memulai 
mengucapkan salam lebih baik dari 
menjawab, tapi hanya menunjukkan, orang 
yang memulai mengucapkan salam lebih baik 
dari orang yang menjawab, karena memulai 
mengucapkan salam adalah perbuatan baik 
dan menyebabkan perbuatan baik pula, 
menjawab salam. Di samping memulai 
mengucapkan salam menunjukkan niat orang 
yang memulai dan meninggalkan perbuatan 


2 Imam Nawawi berkata, “Para ulama mengatakan bahwa 
dalam hadits tersebut terdapat pengharaman mendiamkan 
saudara sesama muslim lebih dari tiga hari, dan kebolehannya 
maksimal selama tiga hari. Karena manusia tidak bisa terlepas 
dari sikap marah, perangai buruk, dan sejenisnya.” 
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أخرجه البخاري في: (Yo)‏ كتاب المرضى» )0( باب شدة المرضى 


Aisyah w berkata, “Aku tidak melihat 
seorang pun yang lebih berat deritanya 
daripada Rasulullah 35.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sakit” (75), Bab: Sakit 
keras (2)) 


Penjelasan ---------------‏ عاد al‏ وا هدم 


gdi عَلَيْهِ‎ is! : Penyakit, orang Arab menyebut 
semua penyakit waja'. 


HADITS KE-1662 

6- حَدِيْتٌ KE‏ الله بن ÍÓ agan‏ دَخَلْتُ 
عل ؤل لله Ja‏ الل علي aay gis gl‏ 
GAS‏ رَسُوْلَ الها BE SS)‏ وَعْكا dasah‏ 
asi Ja di‏ كما da P5 Jen‏ 
قُلْتُ: naga GN‏ قَالَ: أَجَلْ. يك WS‏ 
ما مِنْ akan‏ يُصِيْبهُ أَذّىء Yus‏ 
ji‏ الله بها سياه Wan GA BE US‏ 
أخرجه البخاري في: (07) كتاب المرضى ء (۴) باب أشد التاس بلاء 
الأنبياء ثم الأول فالأول 


LA 


Abdullah bin Mas'ud sa berkata, “Saya 
pernah membesuk Rasulullah & ketika 
beliau sedang menderita sakit. Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, sepertinya Anda sedang 
merasakan sakit yang amat berat.' Beliau 
bersabda, 'Benar, rasa sakit yang menimpaku 
ini sama seperti rasa sakit yang menimpa 
dua orang dari kalian Aku bertanya, 
‘Sebab itu Anda mendapatkan pahala 
dua kali lipat? Beliau menjawab, 'Benar, 
begitulah. Dan tidaklah seorang muslim 
tertimpa suatu musibah (penyakit) atau yang 


«54: Kata peringatan. 
S5 : Maksudnya adalah larangan berburuk 
sangka. Al-Khaththabi menjelaskan, 


maksudnyaadalahmenelitidanmembenarkan 
dugaan, bukan menuruti bisikan jiwa. Maksud 
Al-Khaththabi, dugaan yang diharamkan 
adalah ketika seseorang terus menduga dan 
dugaan tersebut tetap bertahan di dalam hati, 
bukan sesuatu yang melintas di hati dan tidak 
bertahan. 
KSEYNSEY,:Sebagianulamamenjelaskan, 
tahassus adalah menguping pembicaraan 
suatu kaum, sementara tajassus adalah 
mencari-cari kesalahan orang lain. Pendapat 
lain menyatakan, tajassus adalah memeriksa 
rahasia segala sesuatu, dan sebagian besar 
digunakan dalam keburukan, jasus adalah 
orang yang memiliki rahasia buruk, dan namus 
adalah orang yang memiliki rahasia baik. 
Pendapat lain menyatakan, tajassus adalah 
mencari-cari sesuatu untuk orang lain, dan 
tahassus adalah mencari-cari sesuatu untuk 
diri sendiri. Demikian penuturan Tsa'lab. 
Pendapat lain menyatakan, makna keduanya 
sama, yaitu mencari tahu berbagai berita dan 
kondisi yang tidak diketahui. 

4565 Y; : Dari kata najsy yaitu menaikkan 
harga barang namun bukan dengan maksud 
untuk membeli, tapi untuk menjebak orang 
lain. 


APA SAJA YANG MENIMPA ORANG 
MUKMIN ADA PAHALANYA 


HADITS KE-1661 


. Ta eer 4 ص‎ GT Be . s 
b 6 رَضِيَ الله عَنهاء‎ LE Las AAN 


Sg ahe SEN AS Lah‏ مِنْ Jas‏ الله د 
الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ 
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seorang muslim kecuali Allah menghapus 
kesalahannya. Bahkan, duri yang melukainya 
sekali pun.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sakit” (75), Bab: Tentang 
kafarah orang sakit (1)) 


Ki نُصِيْبٌ‎ Kawan ما ین‎ : Makna asli mushibah 
adalah memanah, kemudian kata ini 
digunakan untuk setiap musibah. Ar-Raghib 
menjelaskan, gial digunakan dalam kebaikan 
dan keburukan. Allah & berfirman, “Jika 
kamu mendapat suatu kebaikan, mereka 
menjadi tidak senang karenanya; dan jika 
kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka 
berkata, ‘Sesungguhnya kami sebelumnya 
telah memperhatikan urusan kami (tidak 
pergi perang),' dan mereka berpaling dengan 
rasa gembira'." (At-Taubah: 50) Ar-Raghib 
juga menjelaskan, ca yang digunakan 
untuk kebaikan berasal dari kata الصَّوْبُ‎ 
hujan yang turun sebatas yang diperlukan 
tanpa menimbulkan bahaya, sementara yang 
digunakan untuk keburukan berasal dari kata 
# M2) yangberartilesakan panah mengenai 
sasaran. Al-Karmani menjelaskan, mushibah 
menurut etimologi berarti sesuatu yang 
menimpa manusia secara mutlak, sementara 
menurut tradisi adalah suatu hal yang tidak 
diinginkan yang menimpa manusia, dan 
makna inilah yang dimaksud dalam hadits 
ini. Al-Oasthalani menjelaskan, orang Arab 
sepakat menetapkan hamzah pada kata 
dala, seakan mereka menyamakan yang 
asli dengan tambahan, bentuk jamaknya 
adalah ,مُصَاوَبٌ‎ inilah aslinya. 

ié g كَثَّرَ الله‎ Y): Yaitu kesalahan-kesalahannya 
dihapus. W15 : Duri yang menancap. Kata 
ini menunjukkan penghubungan kata kerja, 
karena aslinya adalah يها‎ 35. 


lain, melainkan Allah akan menghapuskan 
kesalahan-kesalahannya sebagaimana 
pohon menggugurkan dedaunannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sakit” (75), Bab: Manusia 
yang paling berat ujiannya adalah para Nabi (3)) 


WES : Ada yang mengartikan, ¿éji adalah 
demam. Yang lain menyatakan rasa sakit 
demam. deya $ dey JaM وَعَكَ‎ artinya 
seseorang sakit demam. 

lipat ganda yang difahami dari‏ : قلت ذلك 
perkataan Nabi #5 ¿éi 735 Ep LS (seperti‏ 
dua orang di antara kalian terserang demam).‏ 
i,£:Disebutdalambentuk nakirah(indefinite‏ 
noun) untuk mempersedikit, bukan untuk‏ 
jenis. 155 : Ada dua kemungkinan, di atasnya‏ 
dalam hal kerasnya sakit, dan di bawahnya‏ 
dalam hal ringannya sakit, dan sebaliknya.‏ 


J : Merontokkan dedaunan secara 
berserakan.  Al-Hafiih Ibnu Hajar 


menjelaskan dalam Al-Fath; intinya, ketika 
penyakit kian parah, pahalanya semakin 
berlipat, selanjutnya ditambahkan, kelipatan 
pahala ini berakhir dengan digugurkannya 
seluruh kesalahan. 


HADITS KE-1663 
g&l gi عَنْهَاه‎ ANI G25 LEE حَرِيْتُ‎ - 
ko الله‎ Jaa قال‎ 3G alan الله عَلَيْهِ‎ ko 
إلا‎ caka) Lawas مَا مِنْ مُصِيْبَة‎ sakang ae الله‎ 
WS SAI AS بها عَنْه‎ A 

أخرجه البخاري في: (va)‏ كتاب المرضىء (1) باب ما جاء في كفارة 
المرضى 


Aisyah % istri Nabi 45 berkata, Rasulullah & 
bersabda, “Tidaklah suatu musibah menimpa 
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jiwa. Yang pertama (duka yang menimpa 
raga) karena menyimpang dari jalur normal 
atau tidak, sementara yang kedua (duka yang 
menimpa jiwa) karena perhatian orang lain 
atau tidak, karena munculnya depresi atau 
tidak, atau karena memperhatikan masa lalu 
atau tidak. 


Tan A ERAN 
شئت» صَبَرْتِ؛‎ -iA a) JG J الله‎ 238 MEK 


أخرجه البخاري في: (Yo)‏ كتاب المرضى » (2) باب فضل من يصرع 
من الريح 


Atha bin Abu Rabah berkata, “Ibnu Abbas 
a pernah berkata kepadaku, ‘Maukah 
aku tunjukkan kepadamu seorang wanita 
dari penduduk surga?” Jawabku, “Tentu.” 
Dia berkata, Wanita berkulit hitam ini, ia 
pernah menemui Nabi #& seraya berkata, 
'Sesungguhnya aku menderita epilepsi dan 
auratku sering tersingkap (ketika sedang 
kambuh), maka berdoalah kepada Allah 
untukku.’ Beliau bersabda, 'Jika kamu 
berkenan, bersabarlah maka bagimu 
surga. Dan jika kamu berkenan, maka aku 
akan berdoa kepada Allah agar Allah 
menyembuhkanmu.' la berkata, “Baiklah, 
aku akan bersabar.” Wanita itu berkata 


HADITS KE-1664 


2 


4 حَدِيْتُ ah 3 IE aa si‏ هْرَيْرَةَ عن 


PE قال: ما يُصِيْبٌ‎ Ala aa الله‎ Ja gal 


SNG ولا به وَل وَل حزن‎ aab iy 


ولا غ 5 nb SI‏ )9 كَثَّرَ الله بها 
مِنْ GS‏ 


أخرجه البخاري في: (Yo)‏ كتاب المرضى »ء )١(‏ باب ما جاء في كفارة 
المرضى 


Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah dari 
Nabi ييه‎ yang bersabda, “Tidaklah seorang 
muslim tertimpa suatu penyakit dan keletihan, 
kekhawatiran dan kesedihan, gangguan dan 
kesusahan, bahkan duri yang melukainya 
melainkan Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sakit” (75), Bab: Tentang 
kafarah orang sakit (1)) 


: Keletihan, Ki Las C5 sama seperti 
PT Loa 24% 


kata bi 774 Ch Tabu vs Ka ada dua‏ ا 
dialek bahasa.‏ 


CS : Sakit permanen, seperti disebut dalam 
firman Allah æ; (Loh bE 4) “Dan bagi 
mereka siksaan yang kekal,” (Ash-Shaffat: 9) 
yaitu kekal dan tetap. 


ON, har :Al-Hafizh Ibnu Hajarmenjelaskan 
dalam Al-Fath, keduanya termasuk penyakit 
batin, karena itu keduanya dihubungkan 
pada kata 4.25. aî (duka) muncul dari fikiran 
terhadap Ba yang menyakitkan yang 
diperkirakan akan terjadi, sementara 5441 
(sedih) terjadi karena seseorang kehilangan 
sesuatu yang berat untuk ditinggalkan. Al- 
Karmani menjelaskan, ghamm mencakup 
apapun yang tidak disuka, karena ada kalanya 
menimpa raga dan ada kalanya menimpa 


1065 


AtA : Mengambil harta milik orang lain tanpa 
alasan yang dibenarkan, merusak harga diri 
orang lain, atau semacamnya. 

SSB : Al-Qadhi Iyadh menjelaskan, ada yang 
menyatakan, arti kata ini secara zhahirnya, 
yaitu kezaliman adalah kegelapan-kegelapan 
bagi pelakunya, sehingga pada hari kiamat ia 
tidak tahu jalan hingga cahaya orang-orang 
mukmin melintas di depan dan di kanan 
mereka. Kemungkinan, yang dimaksud 
SK adalah bencana, seperti penafsiran 
untuk firman Allah sæ berikut, “Katakanlah, 
Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu 
dari bencana di darat dan di laut.” (Al- 
An'am: 63) Yaitu bencana-bencana darat 
dan laut. Pendapat lain menyatakan, Lu: 
adalah siksaan dan hukuman. Al-Hafizh 
Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, Ibnu 
Jauzi menjelaskan, kezaliman mencakup 
dua kemaksiatan) mengambil harta milik 
orang lain tanpa alasan yang dibenarkan 
dan melawan Allah dengan melakukan 
penentangan. Kemaksiatan kezaliman lebih 
berat dari kemaksiatan lain, karena umumnya 
kezaliman dilakukan terhadap orang lemah 
yang tidak mampu membela diri. Kezaliman 
tidak lain muncul dari kegelapan hati, karena 
andai hati terang oleh cahaya petunjuk, 
tentu akan memetik pelajaran. Ketika orang- 
orang bertakwa melintas dengan cahaya 
yang mereka dapatkan karena ketakwaan, 
kegelapan-kegelapan kezaliman menaungi 
orang zalim dimana perilaku zalim yang ia 
lakukan sama sekali tidak membawa guna 
baginya. 


HADITS KE-1667 
AI حَدِيْتُ عبد الله بن عْمَرَرَضِيَ الله‎ NAN 
الْمِسْلِمْ‎ JG da ANE الله‎ ko الله‎ Gyan GI 


lagi, "Namun, berdoalah kepada Allah agar 
(auratku) tidak tersingkap.” Maka, beliau 
mendoakannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sakit” (75), Bab: 
Keutamaan penderita ayan (Epilepsi) (6)) 


Penjelasan ---------------‏ ەە 


tja) : Dijelaskan dalam 41-0827145, shara’ 
adalah penyakit yang menghalangi fungsi 
organ-organ pernafasan namun tidak total. 
Penyakit ini disebabkan gangguan pada 
sejumlah saraf otak dan rongga-rongga saraf 
penggerak tubuh, seperti percampuran 
atau lekatan, sehingga ruh terhalang untuk 
menjalankan organ secara normal, sehingga 
terjadi sendatan pada organ. 

Gizi: Maksudnya ia khawatir auratnya 
tersingkap tanpa ia sadari. 

berdoalah kepada Allah agar‏ : 36 الله لي 
menyembuhkan penyakit epilepsy-ku.‏ 


HARAMNYA BERBUAT ZALIM 


HADITS KE-1666 


s302 لو‎ 


37- حَدِيْتُ aa‏ الله بن Se a‏ الله عنهمًا. 


أخرجه البخاري في: (E3)‏ كتاب المظالم » (A)‏ باب الظلم ظلمات 
يوم القيامة 


Abdullah bin Umar & meriwayatkan dari 
Nabi 25 yang bersabda, “Kezaliman itu 
mendatangkan kegelapan pada hari kiamat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman” 
(46), Bab: Kedzaliman adalah kegelapan 
pada hari kiamat (8)) 
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Ws A وَمَنْ‎ : Yaitu melihat saudara sesama 
muslim melakukan keburukan lalu tidak ia 
sebarkan kepada orang lain. Namun bukan 
berarti tidak mengingkari perbuatan buruk 
yang ia lakukan. Menutupi aib saudara 
sesama muslim berlaku untuk kemaksiatan 
yangsudah berlalu, dan pengingkaran berlaku 
untuk kemaksiatan yang tengah dilakukan 
saudara sesama muslim. Untuk itu, ketika 
seorang muslim melakukan kemungkaran, 
harus diingkari saat itu juga, atau dilaporkan 
kepada hakim. Ini tidak termasuk ghibah 
terlarang, tapi termasuk nasehat wajib. 
Imam An-Nawawi menjelaskan, hadits ini 
menunjukkan keutamaan membantu seorang 
muslim, menghilangkan kesusahannya, dan 
menutupi segala kekeliruannya. 


Termasuk dalam pengertian menghilangkan 
kesusahan adalah orang yang menghilangkan 
kesusahan orang lain dengan harta, wibawa, 
atau bantuan. Nampaknya, menghilangkan 
kesusahan dengan isyarat, pandangan, dan 
petunjuk termasuk dalam pengertian ini. 
Adapun menutupi kesalahan dan aib yang 
dianjurkan adalah menutupi kesalahan 
orang penting dan semacamnya yang tidak 
dikenal suka menyakiti ataupun berbuat 
kerusakan. Sementara ketika orang yang 
dikenal suka menyakiti atau berbuat 
kerusakan berbuat kesalahan, dianjurkan 
untuk tidak ditutup-tutupi, harus dilaporkan 
kepada pihak berwenang jika tidak 
dikhawatirkan menimbulkan kerusakan, ' 
karena menutupi kesalahan orang seperti 
ini semakin mendorong yang bersangkutan 
untuk menyakiti, merusak, menerjang segala 
hal yang diharamkan, dan mendorong orang 
lain untuk melakukan kejahatan yang sama. 


Maksud menutupi aib adalah menutupi 
kemaksiatan yang sudah terjadi. Untuk 
kemaksiatan yang dilihat tengah dilakukan 
seseorang, saat itu juga harus diingkari 
dan dicegah bagi yang mampu, tidak boleh 


Ne Pes a 
گرب بے کے له عن ري ريت‎ eka 
saka ميته سكن‎ Ka َم‎ HAN 
an (P) » أخرجه البخاري في: )13( كتاب المظالم‎ 
ولايسليه‎ 


Abdullah bin Umar x meriwayatkan bahwa 
Rasulullah ويه‎ bersabda, “Seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim lainnya. la tidak 
menzaliminya dan tidak pula membiarkannya 
dizalimi orang lain. Barang siapa membantu 
kebutuhan saudaranya maka Allah akan 
membantu kebutuhannya. Barang siapa 
menghilangkan satu kesusahan seorang 
muslim maka Allah menghilangkan satu 
kesusahan baginya dari kesusahan-kesusahan 
di hari kiamat. Dan barang siapa yang 
menutupi (aib) seorang muslim maka Allah 
akan menutup aibnya pada hari kiamat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman” 
(46), Bab: Seorang muslim tidak boleh 
mendzalimin muslim lainnya, juga tidak 
membiarkannya (3)) 


A185 Y : Khabar bermakna larangan, karena 
perilaku zalim seorang muslim terhadap 
muslim lain haram hukumnya. 


443 Y : Tidak membiarkan saudara sesama 
muslim disakiti siapapun, tapi menolong 
dan membelanya. Ini lebih spesifik dari 
meninggalkan kezaliman. 

SI كن الله في‎ wal ف حَاجَةٍ‎ OS وََنْ‎ : Yaitu 
Allah menolongnya untuk memenuhi 
kebutuhannya. 

î : Duka yang menimpa jiwa, maksudnya 
dari segala duka dunia, 
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berasal dari الملوة‎ artinya batas waktu dan 
zaman. 


Ai J : Tidak melepasnya. Para ahli bahasa 
menjelaskan, Hj artinya melepasnya, EX 
مِنْهُ‎ 13 terlepas darinya. 

ag Il SS : Ar-Raghib menjelaskan, 144 
artinya meraih dan mendapatkan sesuatu, 
karena didapatkan dengan mengambil 
secara biasa, dan kadang dengan paksa. 
Makna mengambil dengan paksa disebutkan 
dalam firman Allah ss, “Dan begitulah 
azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab 
penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim. 
Sesungguhnya azab-Nya itu adalah sangat 
pedih lagi keras.” (Hûd: 102). 

Sai ليم‎ : pedih dan berat bagi orang yang 
disiksa. Imam Az-Zamakhsyari menjelaskan, 
ini peringatan dari beratnya hukuman 
kezaliman bagi setiap penduduk negeri yang 
zalim, seperti orang-orang kafir Makkah 
dan lainnya, bahkan untuk siapapun yang 
menzalimi orang lain atau diri sendiri karena 
dosa yang ia lakukan. Karenanya, siapapun 
yang berbuat dosa harus mewaspadai siksaan 
Rabb yang pedih dan berat, segera bertobat 
dan tidak terpedaya oleh penundaan waktu 
yang diberikan padanya. 


MENOLONG SAUDARA YANG BERBUAT 
ZALIM ATAU YANG DIZALIMI 


HADITS KE-1669 


Kg 5 a 
Gua ا‎ 38 


ditunda. Jika yang melihat kemaksiatan tidak 
mampu mencegah, harus melapor kepada 
pihak berwenang jika tidak dikhawatirkan 
menimbulkan kerusakan. 


HADITS KE-1668 


a s0. ذو‎ 


Ju di مُوْسَى ر رضي الله‎ gi Ego -۸ 


LA - 
KAMA ام‎ ala 3% Ja 


ale الله‎ ko الله‎ dy JB 
6; 56 “a dasi 5 á يني يلظالم»‎ 
“tas 2 Ss ags ii agg) 


r 


أخرجه البخاري 3 )10( کتاب التفسير» (Y)‏ سورة هودء )0( باب 
(كذلك أخذ ربك إذا أخذ القرى)) 


Abu Musa sg berkata, Rasulullah 4 bersabda, 
“Sesungguhnya Allah akan menangguhkan 
siksaan bagi orang yang berbuat zalim. Dan 
bila Allah telah menghukumnya maka Dia 
tidak akan pernah melepaskannya.” 


Kemudian Rasulullah membaca ayat, 
“Begitulah azab Rabbmu, apabila Dia 
mengazab penduduk negeri-negeri yang 
berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu 
sangat pedih dan keras.” (Hûd: 102) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65),Surat: Huud 
(11), Bab: Dan begitulah azab Tuhanmu, 
apabila Dia mengazab penduduk negeri- 
negeri (5)) 


41 : Menunda, mengakhirkan, dan 
memperpanjang waktu ua kata ini 


3 Imam ala tr berkata, “Ini merupakan ancaman 
bagi orang-orang kafir Mekah yang dzalim dan selain 
mereka, bahkan semua orang mendzalimi orang lain atau 
mendzalimi diri sendiri dengan melakukan perbuatan 
dosa, hendaklah mereka semua waspada terhadap siksa 
Rabbnya yang sangat pedih. Dan hendaklah mereka 
segera bertaubat dan tidak terlena dengan waktu panjang 
yang diberikan.” 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65),Surat: Al 
Munafigun (63), Bab: Firman-Nya: “Sama 
saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan 
atau tidak kamu mintakan ampunan bagi 
mereka”(5)) 


E$ : Memukul pantat dengan tangan, pelana, 
pedang, dan lainnya. 


ya يا‎ : Dengan lam fathah, kata ini 
diucapkan untuk meminta bantuan, artinya 
tolonglah aku. 


SW يا‎ : dengan lam fathah, kata ini juga 
diucapkan untuk meminta bantuan. 


Je: Yaitu kenapa. 
8:25 : Tinggalkan seruan-seruan jahiliyah. 
ji, : Buruk, dibenci, dan menyakitkan. 


GS : Dengan membuang hamzah istifham. 
maksudnya çl isi, maksudnya kami 
menyertakan mereka mendapatkan yang 
kami dapatkan, namun mereka justru berlaku 


semena-mena terhadap kami. 

423 : biarkanlah dia. 

كله Nabi‏ : لآ GAN Bis‏ أن Jika ME‏ أَصْحَابَهُ 
menyertakan Abdullah bin Ubai dalam‏ 
golongan sahabat karena mengacu pada sisi‏ 
lahiriah urusan si munafik tersebut, kata Lis‏ 
dirafa'kan sebagai isti"naf. Imam An-Nawawi‏ 
menjelaskan, hadits ini menunjukkan‏ 
kesabaran Nabi šš, meninggalkan sebagian‏ 
urusan terbaik, bersabar menghadapi‏ 
sebagian kerusakan karena dikhawatirkan‏ 
menimbulkan kerusakan yang lebih besar,‏ 
Nabi 1g meluluhkan hati siapapun juga,‏ 
bersabar menghadapi perilaku kasar orang-‏ 
orang badui, kaum munafik, dan lainnya agar‏ 
kekuatan kaum muslimin semakin kokoh,‏ 
dakwah Islam sempurna, dan iman tertanam‏ 
kuat di hati para muallaf, serta menarik yang‏ 
lain untuk masuk Islam. Nabi # memberi‏ 
mereka harta dalam jumlah besar untuk‏ 
tujuan itu, dan beliau tidak membunuh‏ 


Sa رَسُوْلَ‎ GA دَعْوَى جَاهِلِيّة؟‎ 
Waga JUS الأنْصَارِ‎ Ga ين رَجُلا‎ PK 


z s 
- 
.. 


ما ولوا ین KANE‏ 


elor 


ie‏ ية 
Jan G JL dab AS‏ الها EE ri gis‏ 
(GA‏ المنَافِق. ko 431 JUS‏ الله عَلَيْهِ kan‏ 
125 لا يَتَحَدَّتُ JAN‏ أن Koi PES NA‏ 
أخرجه البخاري في: )30( كتاب العفسير » (AT)‏ سورة المنافقون » 
)0( باب قوله (سواء عليهم أستغفرت لهم أم لم قستغفر لهم)) 


Jabir bin Abdullah sz berkata, “Ketika 
kami sedang berperang, tiba-tiba seorang 
shahabat dari kaum Muhajirin memukul 
seorang dari Anshar. Maka orang Anshar itu 
menyeru, “Wahai orang-orang Anshar.” Dan 
seorang Muhajirin itu juga berkata, “Wahai 
orang-orang Muhajirin.” 


Rasulullah 344 mendengar hal itu, maka 
beliau bersabda, “Mengapa ada suara 
jahiliyah itu? Para shahabat berkata, Wahai 
Rasulullah, seorang laki-laki dari kalangan 
Muhajirin” memukul seorang dari Anshar.” 
Akhirnya beliau bersabda, “Tinggalkanlah, 
seruan itu sudah basi! Abdullah bin Ubay 
yang mendengar hal itu berkata, “Lakukanlah 
itu. Demi Allah, jika kami telah kembali ke 
Madinah, niscaya orang-orang mulia akan 
mengusir orang-orang hina darinya.' 


Berita ungkapan ini sampai kepada Nabi 
38. Kemudian Umar berdiri seraya berkata, 
"Wahai Rasulullah, izinkanlah aku menebas 
leher seorang munafik ini’ Nabi pun 
bersabda, ‘Biarkanlah ia, agar orang-orang 
tidak berkomentar bahwa Muhammad 
membunuh sahabatnya.” 
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menjelaskan, nashab pada kata La; dengan 
membuang jar. Yang lain menyatakan, yang 
benar, La; adalah maf'ul kata $45. 

salat 5 م سَبَكَ‎ Kata-kata ini juga 
menjelaskan sisi kesamaan, maksudnya 
saling memperkokoh satu sama lain laksana 
bangunan. Dari hadits ini bisa disimpulkan, 
orang yang memperagakan dengan gerakan- 
gerakan tertentu agar penjelasan tutur 
katanya lebih mengena, cara ini lebih 
mengena di jiwa orang yang mendengar. 


HADITS KE-1671 


JI bias NA‏ بن بَشِيْر. قال: قال رسو 


G sahal تَرَى‎ akang الله عَلَيْهِ‎ o 
ISP adhi JAS agahan CBN A 
وا‎ em oa I PANG dab SEA 


أخرجه البخاري 3 (VA)‏ كتاب الأدب»(۲۷) باب رحمة الناس والبهائم 


An-Nu'man bin Basyir berkata, Rasulullah 
يه‎ bersabda, “Kamu akan melihat orang- 
orang mukmin dalam hal saling mengasihi, 
mencintai, dan menyayangi bagaikan satu 
tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh 
yang sakit maka seluruh tubuhnya akan ikut 
terjaga dan panas (yakni turut merasakan 
sakitnya))" 


(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: 
Menyayangi manusia dan binatang (27)) 


ممه 


“213 : kasih sayang di antara sesama mereka 
dengan ukhuwah Islam, bukan faktor lain, 


4 Perbedaan At-Tardhum, At-Tawddud, dan At-Ta'athuf. At- 


Tarahum ialah, saling mengasihi karena saudara seiman, 
bukan karena sebab lain. At-Tawadud ialah, menjalin 
hubungan yang membuahkan kecintaan seperti: saling 
mengunjungi dan memberi hadiah. At-Ta'dthuf ialah, 
saling bantu membantu. 


orang-orang munafik juga karena makna 
yang sama, di samping karena secara 
lahir mereka menampakkan Islam, dan 
Allah memerintahkan untuk menghukumi 
berdasarkan sisi lahir, sementara urusan 
batin sepenuhnya menjadi urusan Allah. 
Selain itu, orang-orang munafik jumlahnya 
tidak seberapa jika dibandingkan dengan 
jumlah para sahabat, mereka ikut berjihad 
bersama para sahabat entah karena 
fanatisme, demi mencari dunia, atau karena 
antusias kesukuan para pengikut Nabi 44 


KASIH SAYANG DI ANTARA ORANG- 
ORANG MUKMIN 


HADITS KE-1670 


7 حَدِيْتُ أبن sya‏ عَن الوح ko‏ الله عَلَيْه 
ee‏ قَالَ: إِنَّ gajah Gada!‏ كيان ii‏ 
kenal Wg ag ks‏ 

أخرجه البخاري في: (A)‏ كتاب الصلاة (AA) c‏ باب تشبيك الأصابع 
في المسجد وغيره 


Abu Musa a meriwayatkan dari Nabi yang 
bersabda, “Sesungguhnya orang mukmin 
dengan mukmin lainnya itu bagaikan satu 
bangunan yang sebagiannya menguatkan 
sebagian yang lain.” Kemudian Nabi يه‎ 
menjalinkan jari-jemarinya. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Menyilangkan jemari di dalam masjid atau 
yang lainnya (88)) 

Penjelasan ---------------‏ و 


Wang Alas 14 JGA yak) Seto : Lam di sini 
untuk jenis, maksudnya sebagian orang 
mukmin untuk sebagian lain. Sabda, adang 44; 
La menjelaskan sisi kesamaan. Al-Karmani 
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iman dengan tubuh, dan orang yang beriman 
dengan organ tubuh karena iman adalah asas 
laksana pohon, sementara bagian-bagian 
tubuh laksana dahan-dahan pohon. Ketika 
seseorang merusak sebagian taklif, kerusakan 
ini memperburuk pangkalnya. Demikian 
halnya tubuh adalah pangkal, laksana pohon 
dengan ranting-rantingnya bagai bagian- 
bagian tubuh si pohon. Ketika ada salah satu 
bagian tubuh sakit, seluruh bagian tubuh ikut 
sakit, laksana pohon ketika ada salah satu 
bagian rantinya ditebang, seluruh ranting ikut 
terguncang dengan bergerak-gerak. Demikian 
penjelasan Al-Hafizh dalam Al-Fath. 


MENGAMBIL HARTA ORANG YANG 
DIKHAWATIRKAN KEKEJAMANNYA 


HADITS KE-1672 


JG عَنهاء‎ AMI رَخِيَ‎ D D “We 


KAS الله‎ fo الله‎ Jan E das SI 
Sera أَحْوْ‎ jaka لك‎ EH JUS ea 


Jia لَه الكلآم. قُلْتٌ: يا‎ SNN JS WG ana) 
أي‎ Jé الْكَلاَمَا‎ e JAPAN JAH 


. 
D.” 


kê; 59 ترك الس‎ a 
فُحْشِهِ‎ BUSI (GA) 


أخرجه البخاري في: AS (VA)‏ الأدب » (EN)‏ ما يجوز من 


Aisyah ¢ berkata, “Seorang lelaki meminta 
izin kepada Nabi &, lalu beliau bersabda, 
“Izinkanlah ia masuk, amat buruklah saudara 
Asyirah (maksudnya kabilah) ini, atau amat 
buruklah Ibnul Asyirah (maksudnya kabilah) 
ini.’ Ketika orang itu duduk, beliau berbicara 
kepadanya dengan suara yang lembut, 


PET 


aslinya 531 dal-nya di-idghamkan,‏ : وَتَوَادهُمْ 
adalah pola kata JW dari kata 331 .‏ 331 
wudd dan widad artinya sama, seseorang‏ 
mendekatkan diri pada orang lain dengan‏ 
sesuatu yang ia suka.‏ 


«#5433 : Ibnu Abi Hamzah menjelaskan, meski 
nampaknya ipus isya (SNI maknanya 
hampir sama, namun ada perbedaan 
lembut di antara ketiga kata ini. Tarahum 
adalah saling menyayangi satu sama lain 
dengan ukhuwah iman, bukan faktor lain, 
tawadud adalah saling mengikat hubungan 
yang mendatangkan cinta, seperti saling 
berkunjung dan saling memberi hadiah, 
sementara ta'athuf adalah saling membantu 
satu sama lain, seperti memberi pakaian 
kepada saudara sesama mukmin agar kuat. 
2:41 JS : Dalam kaitannya dengan seluruh 
bagian tubuh. 

hé SEM AS) : Ketika ada satu bagian tubuh 
sakit. 

Yaitu saling mengajak satu sama lain‏ : تَدَاى 
untuk turut serta merasakan sakit, seperti‏ 
kata-kata berikut: Sud) lî artinya dinding‏ 
berjatuhan roboh, atau nyaris roboh.‏ 

A A% : Tidak bisa tidur, karena rasa 
sakit menghalangi tidur, sementara demam 
muncul karena pengaruh tidak bisa tidur. 
Para ahli kalbu mendefinisikan, demam 
adalah panas berkenaan dengan instink 
mencakup hati, sehingga menyebar ke sekujur 
tubuh, panas ini kemudian berkobar hingga 
membahayakan fungsi normal tubuh. Al- 


Oadhi Iyadh menjelaskan, perumpamaan 


orang-orang mukmin laksana satu bangunan 
adalah perumpamaan yang benar, 
perumpamaan ini mudah difahami dan 
menampakkan makna-makna dalam bentuk 
nyata yang terlihat. Hadits ini mengagungkan 
hak-hak kaum muslimin, anjuran untuk 
membantu satu sama lain. Ibnu Abi Hamzah 
menuturkan, Nabi $ mengumpamakan 
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karena Uyainah muncul tepat seperti yang 
Nabi & sebut. Adanya Nabi #4 berkata 
lembut padanya semata untuk meluluhkan 
hatinya agar masuk Islam, juga bagi orang- 
orang sepertinya. Hadits ini menunjukkan 
sikap mencari muka terhadap orang yang 
dikhawatirkan berkata dan bertindak kotor, 
boleh menggunjing orang fasik yang secara 
nyata memperlihatkan kefasikan, dan 
siapapun yang perlu diwaspadai. Adapun 
meal Gl أو‎ asa gf 15 maksudnya adalah 
kabilahnya sendiri, atau maksudnya lelaki 
tersebut adalah seburuk-buruk orang dari 
kabilahnya. 


enta 


ORANG YANG DIKUTUK DAN DIMAKI 
OLEH NABI PADAHAL IA TIDAK 
BERHAK MENDAPAT HAL ITU, 
MAKA BERUBAH MENJADI RAHMAT 
DAN PENEBUS DOSA BAGINYA 


HADITS KE-1673 
Í عن‎ AN حَدِيْتُ أن هُرَيْرَةَ رَضِيَ‎ AWE 
صل الله عليه ود يمول:‎ GA سيمع‎ 


r 


r . ey. . Petai‏ ووس ود 
فايما yaa‏ سيبثة» فاجعل Ws‏ له قربة 
4[ 


أخرجه البخاري في: (As)‏ كتاب الدعوات » (rt)‏ باب قول البي 
صل الله عليه وسلم: من آذيته فاجعله له زكاة ورحمة 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa ia 
pernah mendengar Nabi # bersabda, “Ya Allah, 
sekiranya ada seorang mukmin yang pernah 
aku cela, maka jadikanlah celanya tersebut 
sebagai perkara yang dapat mendekatkannya 
kepada-Mu di hari kiamat kelak.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Sabda 
Nabi si: “barang siapa yang aku sakiti 
jadikanalah kafarah baginya” (34)) 


lalu aku bertanya, Wahai Rasulullah, Anda 
berkata seperti ini dan ini, namun setelah itu 
Anda berbicara dengannya dengan suara 
yang lembut.” 


Maka, beliau bersabda, “Wahai Aisyah, 
sesungguhnya seburuk-buruk kedudukan 
manusia di sisi Allah pada hari kiamat adalah 
orang yang ditinggalkan oleh manusia karena 
takut akan kekejiannya.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Membicarakan orang yang suka berbuat 
rusak dan onar yang diperbolehkan (48)) 


Penjelasan ---------------‏ ممه مه ممم ممه 


SI : Intuk menarik simpati dan agar‏ 4 الكلام 
diteladani dalam berlaku ramah.‏ 

ME is از‎ : Wada'ahu artinya 
meninggalkannya, kedua kata ini memiliki 
kesamaanmakna.Al-Oasthalanimenuturkan, 
Al-Jauhari menjelaskan, kata-kata 15? 5 artinya 
tinggalkan hal itu. Bentuk fi'il madhi kata ini 
tidak diketahui, tidak benar jika dikatakan 
wada'ahu mengikuti pola aslinya. Dijelaskan 
dalam Al-Mashabih, hadits ini menolak 
pernyataan tersebut. 


aab AB, 55 artinya mewaspadai dan 
takut pada sesuatu, fuhsy adalah perkataan 
atau perbuatan buruk. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, Al-Gadhi Iyadh menjelaskan, 
orang yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
Uyainah bin Hishn, saat itu ia belum masuk 
Islam meski sudah memperlihatkan Islam. 
Nabi 4 ingin menjelaskan kondisinya agar 
diketahui orang, sehingga orang yang tidak 
mengetahui kondisinya tidak terkecoh. 
Sikap yang ditunjukkan Uyainah ini baik saat 
Nabi # masih hidup maupun sudah tiada, 
menunjukkan kelemahan imannya, ia murtad 
bersama kaum murtad lain, kemudian ia 
didatangkan kepada Abu Bakar a. sebagai 
tawanan. Nabi # menyebutnya seburuk- 
buruk saudara kabilah. Ini merupakan 


salah satu pertanda nubuwah (mukjizat), 
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Ibnu Outaibah, dan jumhur. Maksudnya 
bukan menafikan inti kebohongan, tapi 
menafikan dosanya, karena bohong tetaplah 
bohong, entah untuk maksud mendamaikan 
hubungan ataupun yang lain. Namun pada 
saat tertentu, bohong dibolehkan meski 
menimbulkan sedikit kerusakan demi 
mengharapkan banyak kebaikan. 


KEUTAMAAN JUJUR DAN BURUKNYA 
DUSTA 


HADITS KE-1675 
عن‎ å AN Ge) DAA الله بن‎ E Ss AA LI 


سو صا كه gos‏ 


Sia کر ڳا إنَّ‎ 
èh SERTAKAN 


SA ó ho يَكُوْنَ‎ $ a 


FERET 342 AS óg oii إلى‎ Gak 
د‎ oÍ JAN Oh 


LA‏ & بحتب عِنْدَ د الله گاب 
أخرجه البخاري في: (va)‏ كتاب الأدب ۰ () باب قول الله تعالى : 
(يا أيها الذين آمنوا اتقوا الله وكونوا مع الصادقين) 


Abdullah bin Mas'ud a meriwayatkan 
bahwa Nabi #& bersabda, “Sesungguhnya 
kejujuran akan membimbing pada kebaikan 
dan kebaikan akan membimbing ke surga. 
Selama seseorang itu selalu jujur dan terus 
jujur maka tertulis di sisi Allah bahwa dia 
seorang yang jujur. Sedangkan kedustaan 
itu akan mengantarkan pada kejahatan 
dan kejahatan akan menggiring ke neraka. 
Selama seseorang itu selalu berdusta dan 


“terus menerus berdusta maka tertulis di sisi 


Allah bahwa dia adalah seorang pendusta.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Hai orang-orang yang beriman 


RL yahh ws : Fa jaza'iyah (balasan), 
syaratnya dibuang berdasarkan petunjuk 
konteks kalimat, maksudnya, jika engkau 
mencela seorang mukmin. 


453: Amalan yang dengannya ia mendekatkan 
diri. 


DUSTA YANG DIBOLEHKAN 


HADITS KE-1674 


si a13 


sean گم بني فبك أ کک‎ eh ANE 
sa و‎ ag aie الله‎ ko الله‎ Gyan; 
a بَيْنَ الاين ينبي‎ a Sa SBS 


3,22 


CAS dy 
كتاب الصلح › (؟) باب ليس الكذاب‎ (or) أخرجه البخاري في:‎ 
الذي يصلح الاس‎ 


Ummu Kultsum binti Uqbah meriwayatkan 
bahwaia mendengar Rasulullah bersabda, 
“Bukanlah disebut pendusta, orang yang 
mendamaikan (memperbaiki) perselisihan 
di antara manusia lalu ia berkata baik atau 
mengusahakan kebaikan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perdamaian” (53), 
Bab: Tidak termasuk bohong jika untuk 
mendamaikan manusia (2)) 


Dikatakan ii Endi 615‏ : 43 ڪيا 
artinya Anda menyampaikan sesuatu‏ 
dengan maksud untuk mendamaikan dan‏ 
menginginkan kebaikan, dan jika Anda atau‏ 
aku menyampaikan sesuatu dengan maksud‏ 
untuk merusak hubungan dan menyebar‏ 
adu domba, Anda atau aku mengatakan,‏ 
Demikian penjelasan Abu Ubaidah,‏ < نميت 
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“Sesungguhnya orang-orang yang banyak 
berbakti benar-benar berada dalam surga 
yang penuh kenikmatan. Dan sesungguhnya 
orang-orang yang durhaka benar-benar 
berada dalam neraka.” (Al-Infithar: 13- 
14) Imam An-Nawawi menjelaskan, ulama 
menjelaskan, hadits ini mendorong untuk 
meniti kejujuran, maksudnya sengaja dan 
memperhatikannya, peringatan dari berdusta 
dan wmenyepelekannya, karena orang 
yang menyepelekan kebohongan, ia pasti 
sering berbohong sehingga dikenal sebagai 
pembohong. Ketika seseorang terbiasa jujur 
dan meniti kejujuran Allah mencatatnya 
sebagai shiddig -dengan bentuk kata dilebih- 
lebihkan- yang artinya sangat jujur, atau 
kadzdzab jika terbiasa berbohong. Makna 
Je di sini adalah diputuskan sebagai orang 
jujur atau dusta, patut disebut sebagai orang- 
orang jujur dan mendapat pahala mereka, 
atau disebut pendusta dan patut mendapat 
hukuman mereka. 


KEUTAMAAN ORANG YANG BISA 
MENAHAN NAFSU KETIKA MARAH 


HADITS KE-1676 


J; حَرِيْتُ أي هرد رة رضي الله عله أن رسوا‎ yaa 
َس الي‎ Ji Aa é الله‎ bo الله‎ 
عِنْدَ‎ ALi as Ga الَّدِيدُ‎ SI بِالصّرَعَةِء‎ 


أخرجه البخاري في: (YA)‏ كتاب الأدب )باب الحذرمن الغضب 


Abu Hurairah ææ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4g bersabda, “Orang yang kuat 
itu bukan orang yang jago bergulat, tapi 
orang yang kuat adalah orang yang dapat 
menahan nafsunya ketika ia marah.” 


bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 
kamu bersama orang-orang yang benar." 


(68)) 


Sial : Shidg disebut untuk kejujuran kata- 
kata, kebalikan dari dusta. Jujur dalam niat 
adalah ikhlas, menjaga makna ketulusan 
dalam bermunajat kepada-Nya, dan tidak 
termasuk orang yang mengatakan, “Aku 
menghadapkan wajahku kepada Allah,” 
sementara ialalai dan dusta. Jujur dalam tekad 
adalah berniat baik, maksudnya memperkuat 
niat untuk tidak berbuat zalim ketika menjadi 
pemimpin misalnya. Jujur dalam kemuliaan 
seperti takut dan berharap secara jujur, 
juga yang lain. Jujur dalam beramal adalah 
minimal antara niat dan tindakan sesuai. 
Siapa menyandang enam sifat ini, ia adalah 
orang jujur, dan jika menyandang sebagian 
saja di antaranya, ia disebut sesekali jujur. 
Sat: Ar-Raghib menjelaskan, hidayah adalah 
menuntun dengan lemah lembut. 


“di: kata menyeluruh untuk semua kebaikan. 


Wan : termasuk bentuk kata untuk makna 
dilebih-lebihkan, sama seperti kata diss, 
maksudnya adalah sangat jujur hingga amal 
perbuatannya membenarkan kata-katanya. 
Kata ini disebut dalam bentuk nakirah 
(indefinite noun) untuk membesarkan dan 
mengagungkan, maksudnya ia mencapai 
puncak kejujuran hingga termasuk dalam 
golongan orang-orang jujur dan berhak 
mendapat pahala seperti yang mereka 
dapatkan. 


25541 : Ar-Raghib menjelaskan, makna fujur 
adalah mengoyak tirai agama, kebalikan 
dari kebajikan. Pendapat lain mengartikan: 
fujur adalah condong dari ke-istigamah-an. 
Pendapat lain mengartikan: fujur adalah 
doronganuntukberbuatmaksiat. Fujuradalah 
kata menyeluruh untuk semua keburukan, 
kebalikan dari kebajikan. Allah sx berfirman, 
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أخرجه البخاري في: (YA)‏ كعاب الأدب > (V1)‏ باب الحذر من 
الغ 3 d‏ 


Sulaiman bin Shurd mengisahkan, “Ada dua 
orang yang saling mencerca di samping Nabi 
3š, sementara kami duduk di samping beliau. 
Salah seorang darinya mencerca temannya 
sambil marah hingga wajahnya memerah, 
maka Nabi bersabda, "Sesungguhnya saya 
mengetahui suatu kalimat yang apabila ia 
membacanya, niscaya kemarahannya akan 
hilang. Seandainya ia mengucapkan: 


ezgi JUAN مِنَ‎ ANU 536i 
‘Aku berlindung kepada Allah dari godaan 
setan yang terkutuk." 


Orang-orang yang berada di sekitarnya pun 
berkata kepada lelaki itu, “Apakah kamu 
tidak mendengar apa yang disabdakan oleh 
Nabi 457 Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya 
aku tidak gila.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” 
Peringatan dari marah (76))) 


(78), Bab: 


Ya CZ: Dua orang saling mencela. 


su اعرد الله مِنَ‎ Inimenunjukkanamarah 
bukan karena Allah bersumber dari dorongan 
setan, orang marah selaiknya memohon 
perlindungan dengan mengucapkan, “Aku 
berlindung kepada Allah dari (godaan) setan 
yang terkutuk,” dan isti'adzah termasuk 

sebab untuk menghilangkan amarah. 
Dya; Sad Gl : Ini kata-kata orang yang tidak 
memiliki pemahaman mendalam dalam 
agama Allah dan tidak dididik oleh cahaya- 
cahaya syariat, dan mengira bacaan isti'adzah 
hanya untuk orang gila. Ia tidak tahu amarah 
berasal dari godaan setan, sehingga amarah 
mengeluarkan seseorang dari kondisi normal, 
mengatakan yang tidak benar, melakukan 


S GAN dieta يي‎ UNI ag iiis 
ó sakan cié ابر َب ل ا صل لله‎ 
Jő نة ما تج أو‎ ái agó لو‎ ág IN 
ألا‎ JEN ÍS apaa JELANG باه‎ a 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab" 
Peringatan dari marah (76)) 


(78), Bab: 


kesal : Termasuk pola kata mubalaghah, 
juga kata-kata lain yang mengikuti pola kata 
ini, seperti humazah, lumazah, hafazhah, 
dhahakah, dan lainnya. Maksud shara'ah 
adalah orang yang sering mengalahkan orang 
lain karena kekuatannya. Shara' artinya 
jatuh ke tanah. Kata ini kemudian digunakan 
untuk orang yang tidak bisa menguasai diri 
saat marah, karena ketika ia menguasai diri, 
artinya ia telah mengalahkan musuhnya yang 
paling kuat dan jahat. Karenanya ada yang 
mengatakan) musuhmu yang paling lalim 
adalah jiwamu yang ada di dalam tubuhmu. 
Kata ini termasuk kata-kata yang dialihkan 
dari fungsi aslinya secara bahasa untuk 
perluasan makna dan majaz. Ini termasuk 
kata-kata fasih, karena ketika orang berada 
dalam kondisi sangat marah dengan gairah 
amarah yang meluap, lalu ia atasi kondisi ini 
dengan sabar dan teguh, ia seakan orang kuat 
yang mampu mengalahkan banyak orang 
dan mereka tidak mampu mengalahkannya. 
Demikian penjelasan Al-Oasthalani. 


HADITS KE-1677 


o سرس‎ 7 


NALA حَدِيْتُ سليمَانَ بن صر‎ -Wy 
KEY dig ala ال صل الله‎ sis 3 


LA 


6 وسم‎ ale صل الله‎ GAN GA G3 


MEMEGANG UJUNG SENJATA TAJAM 
KETIKA DI TEMPAT UMUM ATAU 
MASJID 


HADITS KE-1679 


ss 222 D: o 9‏ و 


الْمَسْجِد o diys ij Aga kang‏ لله 
مه Wan di sakan ala‏ 

أخرجه البخاري 3 (A)‏ كتاب الصلاة › )130( باب يأخذ بنصول 

العبل إذا مر في المسجد 


Jabir bin Abdillah berkata, “Ada seseorang 
yang berjalan di masjid sambil membawa 
anak panah, lalu Rasulullah #& bersabda 
kepadanya, 'Peganglah ujungnya yang 
tajam.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: 
Memegangi mata panah ketika masuk ke 
dalam masjid (66)) 

Penjelasan ------------- --‏ لمعه ممه مه مم ممه 


fe 4333 : Menampakkan mata panahnya. 


Was a : Agar tidak melukai seorang 
muslim pun, jua J, 481 adalah jamak nashi, 
artinya mata panah. Hadits ini menunjukkan 
etika memegang mata panah ketika hendak 
melintas di tengah-tengah banyak orang 
di masjid, pasar, atau tempat-tempat lain, 
juga keharusan menjauhi apapun yang 
dikhawatirkan menimbulkan bahaya. 


mi 5 s besan. wed ٠ 
555. Ja pai ds سوقناء و‎ E) 


tindakan tercela, memendam niat dengki, 
serta dampak-dampak negatifamarah lainnya. 


LARANGAN MEMUKUL WAJAH 
HADITS KE-1678 


- 38. f 


NAYA gi bas NAWA‏ 3 ضِيَ AN‏ عنه» عن 


qisi j jet: Je dag الله عليه‎ Tag 


aa‏ الْوَجْهَ 
أخرجه البخاري 3 (t4)‏ كتاب العتق » (C)‏ باب إذا ضرب Sendi‏ 
فليجتنب الوجه 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
3 yang bersabda, “Bila seorang dari kalian 
menyerang maka hindarilah memukul 
mukanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Membebaskan Budak" 
(49), Bab: Kalau memukul budak maka 
jangan memukul wajahnya (20)) 


EG إِذَا‎ : FG artinya J5, pola kata mufa'alah 
di sini bukan secara zhahirnya. Imam An- 
Nawawi menjelaskan, ulama menjelaskan, 
hadits ini secara tegas melarang memukul 
wajah, karena wajah merupakan bagian 
lembut yang menyatukan segala keindahan, 
organ-organ di wajah juga amat berharga 
dan lembut, dan sebagian besar indera ada 
di wajah. Pukulan pada wajah mungkin saja 
merusak indera, atau mengurangi fungsinya, 
bisa juga memperburuk wajah, padahal catat 
pada wajah tentu amat buruk karena nampak 
dengan jelas dan tidak bisa ditutupi. Ketika 
dipukul, umumnya wajah tidak dijamin aman 
terhindar dari sesuatu yang memperburuk 
bentuknya. 


da arya JUA Kena 


أخرجه البخاري في: (A)‏ كتاب الفتن (Y)‏ باب قول الي صل الله 
عليه وسلم : من حمل علينا السلاح فليس منا. 


Abu Hurairah æ meriwayatkan bahwa 
Nabi # bersabda, “Janganlah seorang di 
antara kalian menunjuk saudaranya dengan 
senjata, sebab ia tidak tahu kemungkinan 
setan mencabut dari tangannya sehingga 
menjerumuskannya ke dalam neraka." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Fitnah" (92), Bab: Sabda 
Nabi 3%: “Barang siapa yang menghunuskan 
pedang kepada kami maka bukan dari 
golongan kami" (7)) 


#8 9 : Larangan dengan lafal kabar, sama 
seperti firman Allah sa; 63 2 Y), ini lebih 
fasih dari kata larangan. 

m3 المَّيْطَانَ‎ Jl : Maknanya, mungkin saja 
Setan melemparkan senjata yan dada di ankan 
orang tersebut hingga melukai dan mengenai 
saudaranya. Al-Oasthalani menjelaskan, 
maksudnya setan melepas senjata yang ada 
di tangannya lalu mengenai orang lain, atau 
mendorong tangannya hingga senjata yang ia 
pegang mengenai orang lain. 

AN & g في‎ Gs : Yaitu ia jatuh dalam 
kemaksiatan yang mengharuskannya jatuh 
ke dalam salah satu lubang neraka pada hari 
kiamat. Hadits ini melarang apapun yang 
menjurus pada hal terlarang meski sesuatu 
yang dilarang tidak terwujud, baik saat serius 
ataupun bercanda. 


أخرجه البخاري (AJ‏ كتاب القتن» (۷) باب قول النبي صل الله 
عليه وسلم : من حمل علينا السلاح فليس منا 


Abu Musa x meriwayatkan dari Nabi 35 
yang bersabda, “Jika salah seorang di 
antara kalian melewati masjid atau pasar 
kami, sedangkan ia membawa anak panah, 
hendaklah ia pegang mata anak panahnya," 
atau, “Hendaklah ia pegang dengan 
tangannya, sebab dikhawatirkan kaum 
muslimin terkena sesuatu darinya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: Sabda 
Nabi 4: “Barang siapa yang menghunuskan 
pedang kepada kami maka bukan dari 
golongan kami” (7)) 


J3 433 : Panah orang Arab, tidak ada bentuk 
ا‎ untuk kata ini. 

ua E يليك‎ muta'adi dengan 
menggunakan huruf على‎ untuk dilebih- 
lebihkan, karena aslinya adalah Láz Au. 
akên, ais : Peganglah mata panah dengan 
telapak tangan. Ketentuan ini tidak hanya 
berlaku untuk memegangi anak panah saja, 
tapi untuk apapun agar tidak melukai orang 
muslim dengan cara apa pun. 


GA: dikhawatirkan mengenai. 


... 


"LARANGAN MENUNJUK SEORANG 
MUSLIM DENGAN SENJATA 


HADITS KE-1681 


١د Arah al bias‏ ن الوم صل الل َه 
JG cela‏ لا ah fe pm Has‏ باسلا 
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YM AN gp 


BN مِنْ خَشَاشٍ‎ SEKS 
كتاب الأنبياء ؛ )04( حدثنا أبواليمان‎ (AJI أخرجه البخاري‎ 


Abdullah bin Umar تيه‎ meriwayatkan 
bahwa Rasulullah # bersabda, “Seorang 
wanita disiksa karena seekor kucing yang 
ia kurung hingga mati kelaparan. la masuk 
neraka karena tidak memberinya makan 
dan minum ketika mengurungnya. la juga 
tidak melepaskan kucing itu sehingga ia bisa 
memakan serangga tanah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Abu Al-Yaman 


(54)) 


ip ¢ : Terkait seekor kucing atau gara-gara 
seekor kucing. Hirrah adalah kucing betina, 
sementara hurr adalah kucing jantan. Jamak 
hirr adalah hirarah, sama seperti kata gird 
dan giradah, sementara jamak hurr adalah 
hirar, sama seperti kata girbah dan girab. 


Ws Ci533 : Si wanita itu masuk neraka gara- 
gara kucing. 


SA «ES : Maksudnya hewan dan serangga 
tanah, seperti tikus dan lainnya. 


BERBUAT BAIK KEPADA TETANGGA 


HADITS KE-1684 
GI عَنهاء عَنِ‎ AN رَضِيَ‎ LEE حَدِيْتُ‎ NM 
Jaja re J5 U J6 a 


أخرجه البخاري 3 (YA)‏ كتاب الأدب 6 (SA)‏ باب الوصاة JL‏ 


KEUTAMAAN MENYINGKIRKAN 
GANGGUAN DARI TENGAH JALAN 


HADITS KE-1682 


zs‏ 4 ا الله 


Ogan 0‏ الله 
a‏ سوك عَلَ KAI GAB Sa‏ الله لك 
أخرجه البخاري في: )٠١(‏ كتاب الأذان (۳۴) باب فضل التهجير 

إلى الظهر 


- 


; مم‎ Fase - 
| هِرَيرَة‎ al حَدِيث‎ NA 


Abu Hurairah x meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 bersabda, “Ketika seorang lelaki 
berjalan pada suatu jalan dan menemukan 
dahan berduri lalu ia membuangnya, maka 
Allah memuji perbuatannya dan mengampuni 
dosanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan" 
Bersegera shalat Zuhur (32)) 


(10), Bab: 


g : Di jalan. 
d الله‎ 5555 : Meridai dan menerima amalannya, 
serta memujinya. 


2 


43:45 : Allah mengampuni dosa-dosanya. 


HARAM MENYIKSA KUCING DAN 
BINATANG LAINNYA YANG TIDAK 
MENGGANGGU 


HADITS KE-1683 


MA AN رَضِيَ‎ PS عَبِدِ الله بن‎ bas -٣ 
103, zÍ 


asi قَالّ:‎ ag الله عَلَيْهِ‎ ko الله‎ yan GI 


.. 


nt SIS CS & Ga - gi a fa 


nasehat dengan cara yang baik, didoakan 
semoga mendapat petunjuk, meninggalkan 
apapun yang membahayakannya, kecuali 
untuk kondisi tertentu yang mengharuskan 
untuk menyakiti tetangga dengan kata- 
kata dan tindakan. Khusus untuk tetangga 
yang baik, semua ketentuan sebelumnya 
berlaku. Untuk tetangga tidak baik, cara 
menghadapinya adalah dengan menahan 
diri dari apa yang ia lakukan sesuai tingkatan 
amar makruf nahi munkar. Tetangga kafir 
perlu diberi nasehat dengan menawarkan 
Islam kepadanya, menjelaskan segala 
keindahan Islam, dan memberikan dorongan 
kepadanya secara lemah lembut. Untuk 
tetangga fasik diberi nasehat yang sesuai, 
juga dengan cara lembut. Menutupi aibnya 
agar tidak diketahui orang lain, melarangnya 
melakukan kemaksiatan dengan cara lembut. 
Jika cara ini tidak membawa hasil, tetangga 
seperti ini harus diputus hubungan dengan 
maksud memberikan pelajaran padanya 
dengan memberitahukan sebabnya agar si 
tetangga berhenti bertindak tidak baik. 


HADITS KE-1685 


JE ANI GP) AS حَدِيْتٌ ابْن‎ a 
رال‎ b akang عليه‎ AWI Jo ANI قال رسول‎ 
باب الوصاة بالجار‎ (ra) كتاب الأدب‎ (va) أخرجه البخاري في:‎ 


Ibnu Umar ag berkata, Rasulullah bersabda, 
"Jibril senantiasa berpesan kepadaku agar 
berbuat baik terhadap tetangga sehingga 
aku menyangka bahwa aku akan diberi hak 
waris." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab" (78), Bab: Wasiat 
kepada tetangga (28)) 


Aisyah ¢ meriwayatkan bahwa Nabi 35 
bersabda, “Jibril senantiasa berpesan 
kepadaku agar berbuat baik terhadap 
tetangga sehingga aku menyangka bahwa 
ia akan memberi hak waris kepadanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Wasiat 
kepada tetangga (28)) 


° as 


J44 Green : Baik tetangga muslim maupun 
kafir, ahli ibadah maupun orang fasik, teman 
ataupun lawan, pendatang ataupun pribumi, 
membahayakan ataupun memberi manfaat, 
dekat ataupun jauh, rumahnya dekat ataupun 
jauh. 


ase 


(Jibril) menyampaikan perintah‏ : سيورثة 
dari Allah untuk memberikan hak waris‏ 
bagi tetangga dari tetangganya. Al-Hafizh‏ 
menjelaskan dalam Al-Fath; Syaikh Abu‏ 
Muhammad bin Abu Hamzah menjelaskan,‏ 
menjaga (hak-hak) tetangga termasuk‏ 
kesempurnaan iman. Orang-orang Jahiliyah‏ 
menjaga hak-hak ini. Melaksanakan‏ 
wasiat untuk memperlakukan tetangga‏ 
dengan baik tercapai dengan memberikan‏ 
segala macam bentuk kebaikan sebatas‏ 
kemampuan, seperti memberi hadiah,‏ 
mengucapkan salam, bermuka ceria‏ 
saat bertemu, menanyakan kondisinya,‏ 
membantu apa yang diperlukan, menahan‏ 
diri dari apapun yang bisa menyakiti tetangga‏ 
dengan berbagai jenisnya, baik bersifat riil‏ 
maupun maknawi. Nabi # menafikan iman‏ 
dari orang yang tetangganya tidak aman‏ 
dari kejahatan-kejahatannya. Sabda ini‏ 
merupakan penekanan yang mengisyaratkan‏ 
agungnya hak tetangga, dan membahayakan‏ 
tetangga termasuk dosa besar. Syaikh Abu‏ 
Muhammad juga menjelaskan, kondisi ini‏ 
berbeda-beda berdasarkan tetangga yang‏ 
baik dan yang tidak baik. Namun demikian,‏ 
tetangga seperti apapun kondisinya, sama-‏ 
sama harus diperlakukan dengan baik, diberi‏ 
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nya, boleh ditolong dan dibantu, terlebih bagi 
orang yang melakukan kesalahan, atau orang 
yang dikenal menjaga diri. Sementara orang 
yang terus menerus berbuat onar, dikenal 
jahat dan batil, orang seperti ini tidak perlu 
dibantu agar jera melakukan keburukan. 


— م عن ص من عن جم ون ص حم عم مم o‏ حم — — — م م enm‏ صن أن أن ماه ص اص ص ناص اد د 


BERTEMAN DENGAN ORANG SALEH 
DAN MENJAUHI TEMAN BURUK 


HADITS KE-1687 


CA موسی 623 الله عن‎ al bas AV 
MAAN alat Ja dh sakang الله عَلَيْهِ‎ beo 
فَحَامِلُ‎ ASI وَنَافِخْ‎ a JAS ajal 


اليس إا أن Up at‏ أن ps‏ نه وما 


KE, Asi‏ اکير إِما أَنْ م 


BE 


ص 


- 


ياك Gy‏ جد را S‏ 


=> 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الذبائح والصيد: 7١‏ باب المسك 


Abu Musa gg meriwayatkan dari Nabi & 
yang bersabda, “Perumpamaan teman 
yang saleh dengan teman yang buruk 
bagaikan penjual! minyak wangi dengan 
pandai besi. Bisa jadi penjual minyak wangi 
itu akan menghadiahkan kepadamu, atav 
kamu membeli darinya, atau kamu akan 
mendapatkan bau wanginya. Sedangkan 
pandai besi hanya akan membakar bajumu 
atau kamu akan mendapatkan bau tidak 
sedapnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hewan Sembelihan dan 
Buruan" (72), Bab: Minyak kasturi (31)) 


dal mill J5 : Ini namanya menyandarkan 
sesuatu yang disifati kepada sifatnya. 


ANJURAN MEMBERI BANTUAN 
DALAM HAL YANG TIDAK HARAM 


HADITS KE-1686 


SE JB عَنْهُ‎ ANI Ss أن‎ bas NAN 
JAAN جَاءَهُ‎ IS) caking adi الله صَنَّ الله‎ Jang 


on 


ae d aeai 


ص 


AE مَا‎ akang adé الله‎ a a 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الزكاة: ١؟‏ باب العحريض عل الصدقة 
والشفاعة فيها) 


Abu Musa meriwayatkan dari ayahnya yang 
berkata, “Apabila ada seseorang yang 
datang untuk meminta atau memerlukan 
sesuatu maka Rasulullah # bersabda, 
'Bantulah ia, niscaya kalian akan diberi 
pahala. Allah akan memenuhi ucapan Nabi- 
Nya apa yang Dia kehendaki.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: Anjuran 
bersedekah dan janji syafa'at yang ada di 
dalamnya (21)) 


Al-Hafizh menjelaskan dalam Al-Fath, hadits 
ini mendorong untuk melakukan kebaikan 
dan menjadi perantara menuju kebaikan 
secara mutlak, juga meminta pertolongan 
orang besar untuk menghilangkan kesulitan 
dan membantu orang lemah karena tidak 
semuaorangbisamenemuiseorangpenguasa 
atau pemimpin untuk menyampaikan 
maksudnya agar si pemimpin mengetahui 
kondisi si orang lemah secara langsung. Jika 
tidak seperti itu tentu lebih baik, karena 
Nabi & tidak memakai pengawal. Al-Oadhi 
Iyadh menjelaskan, tidak ada pengecualian 
untuk segala keperluan dimana pertolongan 
dianjurkan di sana, kecuali untuk persoalan 
hudud. Apapun yang tidak ada hukuman had- 
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lalu aku berikan kepadanya. Wanita itu lantas 
membagi kurma itu menjadi dua bagian 
yang diberikannya kepada kedua putrinya, 
sedangkan dia tidak memakan sedikit pun. 
Lalu wanita itu berdiri untuk mohon diri. 
Saat itulah Nabi 4 datang. Kemudian aku 
ceritakan masalah itu, maka beliau bersabda, 
‘Siapa yang diuji dengan diberi anak-anak 
perempuan, mereka akan menjadi pelindung 
dari api neraka baginya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Zakat” (24), Bab: 
Jagalah diri kalian dari neraka walaupun 
hanya dengan sebutir kurma (10)) 


WS : Yaitu wanita peminta-minta itu 
membagi sebutir kurma kepada kedua 
putrinya. 

x : Nabi 48 menyebut ujian karena‏ ابل 
umumnya anak-anak perempuan tidak‏ 
disuka. An-Nawawi menjelaskan, Nabi &‏ 
menyebut anak perempuan sebagai ujian,‏ 
karena umumnya orang tidak menyukai‏ 
mereka. Allah & berfirman, “Dan apabila‏ 
seseorang dari mereka diberi kabar dengan‏ 
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah‏ 
(merah padamlah) mukanya, dan dia sangat‏ 
marah.” (An-Nahl: 58) Ulama berbeda‏ 
pendapat terkait maksud ujian dalam hadits‏ 
ini, apakah yang dimaksud keberadaan anak-‏ 
anak perempuan itu sendiri, ataukah ujian‏ 
yang muncul dari perilaku mereka.‏ 

SAN sab j» : Apakah kata-kata ini berlaku 
secara umum untuk seluruh anak perempuan, 
ataukah yang dimaksud anak perempuan 
dengan kebutuhan khusus. 

s$ : Suatu kondisi atau jiwa mereka. 

VI 35 : Nabi 38 tidak menyebut LÎ dalam 
bentuk jamak, karena kata jenis mencakup 
sedikit maupun banyak, maksudnya anak- 
anak perempuan menjadi penghalang dari 
api neraka. Al-Hafizh menjelaskan dalam Al- 


244 : maksudnya teman buruk. 


35i : Makna asli kata ini adalah bangunan 
tempat pijakan ubupan api, zugg adalah 
tempat untuk meniup api. Kata zugg 
disebut untuk ubupan api secara majaz 
karena ubupan api berdekatan dengan 
pijakannya. Pendapat lain menyatakan, zugg 
adalah ubupan api itu sendiri, sementara 
bangunannya disebut kur. 


&k1£ : Memberimu sebagian dari wewangian. 
Al-Hafizh menjelaskan dalam Al-Fath, hadits 
ini melarang berteman dengan orang yang 
mengganggu agama dan dunia seseorang, 
dan anjuran berteman dengan orang yang 
membawa manfaat bagi agama dan dunia. 
Hadits ini juga menunjukkan perlunya 
membuat perumpamaan, dan menerapkan 
hikmah sesuai padanan. 


KEUTAMAAN BERBUAT BAIK KEPADA 
ANAK PEREMPUAN 
HADITS KE-1688 
Ga امراة‎ ALS ENG LE LS -8 


ore 


er ور‎ o o . os e“ 35 ےه‎ 
غَيْرَ تمر‎ Kai gaie IS فلم‎ JUS اتان لها‎ 
aa ركه‎ TON سوس سوس‎ ET ےل‎ -otr 
ISU فَقَسَمَنها بَيْنَ ابنتيهاء وَلَمْ‎ GUI nas 
8. s ست‎ oÈ e هرس‎ ort si Pd | 
الى صل الله‎ Ji منها ثم مَتْ فَخَرَجَتْ‎ 
. 20 3 KAH stet ت 2 چ‎ e 
wa gal ya عليه وسلم؛ عليناء فاخيرته فمال:‎ 
الا‎ Ga el buya oa هذه‎ 
باب اتقوا الدار ولوبشق تمرة)‎ ٠١ كتاب الزكاة:‎ ٠٤ (أخرجه البخاري في:‎ 
Aisyah berkata, “Telah datang seorang 
wanita bersama dua putrinya menemuiku 


untuk meminta sesuatu namun aku tidak 
mempunyai apa-apa selain sebutir kurma, 
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hanya melakukan perbuatan itu sebatas 
untuk menebus sumpah saja. Al-Hafizh 
Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al-Fath; 
Al-Ourthubi menjelaskan, ulama berbeda 
pendapat terkait maksud sumpah ini. Ada 
yangberpendapat: sumpah tertentu. Yanglain 
berpendapat, sumpah tidak tertentu. Jumhur 
ulama menganut pendapat pertama. Ada 
juga yang berpendapat, tidak dimaksudkan 
sebagai sumpah, yang dimaksud adalah 
meminimalisir kejadian seperti ini, dan kata- 
kata tersebut digunakan untuk makna ini. 
Seperti kata-kata berikut: 35! Jas fis لا ينام‎ 
maksudnya ia hanya tidur sesaat saja, 4575 U 
ییا‎ Í artinya memukulnya sekedarnya saja, 
dan tidak berlebihan. Maksudnya sebatas ia 
merasa sakit saja. Pendapat lain menyatakan, 
pengecualian dalam hadits ini bermakna 
dan, maksudnya ia tidak terkena api neraka, 
sedikit, banyak, atau sekedarnya. Al-Farra` 
dan Al-Ahfasy membolehkan إلا‎ 8 
» dan menurut mereka, firman Allah s= 
berikut termasuk kategori إلا‎ bermakna رو‎ 
“Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, 
tidak takut di hadapan-Ku. Tetapi orang 
yang berlaku zalim.” (An-Naml: 10-11) 
Pendapat pertama dikemukakan jumhur dan 
dipastikan Abu Ubaid. Mereka menyatakan, 
firman Allah &, “Dan tidak ada seorangpun 
dari padamu, melainkan mendatangi neraka 
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan." (Maryam: 
71) Al-Khaththabi menuturkan, makna ayat; 
ia tidak masuk neraka untuk disiksa, tapi 
hanya melintasi saja, dan melintasi ini laksana 
sebatas orang menggugurkan sumpahnya 
saja. Ulama berbeda pendapat terkait 
bagian-bagian sumpah dalam ayat ini. Ada 
yang berpendapat, sumpahnya diperkirakan 
demikian, demi Allah, tidak ada seorangpun 
dari padamu, melainkan mendatangi neraka 
itu. Yang lain berpendapat, di-'athaf-kan 
kepada sumpah sebelumnya dalam firman 
Allah &, “Demi Tuhanmu, sesungguhnya 


Fath, An-Nawawi menuturkan meniru Ibnu 
Baththal, Nabi 8g menyebut anak perempuan 
sebagai ujian, karena orang umumnya tidak 
menyukai anak perempuan. Syariatkemudian 
datang melarang mereka bersikap seperti itu, 
mendorong mereka untuk mempertahankan 
keberadaan anak-anak perempuan, dan tidak 
membunuh mereka dengan menyebutkan 
pahala yang dijanjikan bagi siapa yang 
memperlakukan mereka dengan baik, dan 
mencurahkan segenap kemampuan dan 
tenaga untuk bersabar menghadapi mereka. 


KEUTAMAAN ORANG YANG 
DITINGGAL MATI ANAKNYA LALU 
MERELAKANNYA 


HADITS KE-1689 


ae‏ جيه 


GA عن‎ êh رَضِيَ الله‎ Th لك حَدِيْتُ أي‎ 
BIS لِمُسلم‎ dyan Y JB dag الله عَلَيْهِ‎ ko 
ANI 

Sea‏ في: ۲۳ كتاب الجنائز: 7 باب فضل من مات له ولد 


فاحتسبه) 


Abu Hurairah ss meriwayatkan bahwa Nabi 
bersabda, “Tiada seorang muslim yang 
ditinggal mati oleh tiga orang anaknya, lalu 
masuk neraka melainkan menepati sumpah 
semata." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Keutamaan orang yang anaknya meninggal 
dan ia bersabar (6)) 


ss) : Untuk lelaki atau wanita. 
p ps : Ta kemudian masuk neraka. 


ih TA 9) : Sesuatu yang digunakan untuk 
menebus sumpah, AN Af 433 artinya aku 
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pun menjawab, 'Boleh, berkumpullah kalian 
pada hari ini dan ini, di tempat ini dan ini.’ 


Setelah itu, para wanita itu pun berkumpul 
dan Rasulullah # mengajari mereka ilmu 
yang telah Allah ajarkan kepada beliau. 
Kemudian Rasulullah bersabda kepada para 
wanita itu, “Tidaklah seorang di antara kalian 
melahirkan tiga anak, kecuali mereka akan 
menjadi penghalang baginya dari neraka.” 
Lalu ada seorang wanita yang bertanya, 
Wahai Rasulullah, bagaimana kalau hanya 
dua orang anak?” Wanita itu mengulanginya 
hingga dua kali. Maka Rasulullah menjawab, 
'Meskipun hanya dua, meskipun hanya dya, 
meskipun hanya dua.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Penjagaan” (69), Bab: 
Pengajaran Nabi 3g kepada umatnya baik 
laki-laki atau perempuan )9(( 


Bait مِنْ‎ CI Jami : tentukan (waktu) untuk 
kami. Disebut dengan kata jaz karena kata 
ini merupakan konsekwensi dari penentuan 
waktu yang diberikan Nabi #4 kepada 
mereka, js ibtida'iyah, terkait dengan (jas), 
maksudnya adalah penentuan waktu sesuai 
pilihan Nabi 35. 

66 Sy : Maksudnya pendahuluan. 


HADITS KE-1691 


naya gi bas AM‏ ؟ عن عبد E‏ بر 


کک ن آي سينو AN‏ 


o‏ صم 


4 بن de Era Jé BN‏ ا 


e Bi 


s% PL 


SAN nika TEN JG á sai 
كتاب العلم: 77 باب هل يجعل للنساء يوم‎ ٣ (أخرجه البخاري في:‎ 
على حدة في العلم)‎ 


akan Kami bangkitkan mereka bersama 
setan, kemudian akan Kami datangkan 
mereka ke sekeliling Jahannam dengan 
berlutut” (Maryam: 68) Maksudnya, demi 
Rabbmu, tidak ada seorangpun dari padamu, 
melainkan mendatangi neraka itu. Pendapat 
lain menyatakan, sumpah disimpulkan dari 
firman Allah sæ, “Hal itu bagi Tuhanmu 
adalah suatu kemestian yang sudah 
ditetapkan.” (Maryam: 71) Yaitu sebagai 
bagian pasti. 


HADITS KE-1690 


a dia -yA‏ سید Ken‏ ري > JB‏ جَاءَتِ 
امراة إل رَسوْل الله صل KEJU da‏ 


E d 


Sera EN يا رَسُوْلَ الله ذَهَبَ‎ 
الله‎ ade ما‎ wis us ank up ياك‎ 
2 RI Fages ف يو كنا‎ aster ji 


Ku Tai 1 9 7 


fl 5 Ya ما‎ JO 3 a 1 مما‎ akas 23 
Pena بَيْنَ يَدَيْهَا مِنْ وَلَدِهَا تلا‎ pa 


Ed 


Sial el YÉN ja‏ مِنْهُنَّ: يا Jas‏ الله 


esr 


pn wah il i: PA: مرتين ثم‎ WE Ju 


(أخرجه البخاري في: 14 كتاب الاعتصام: A‏ باب تعليم النبي صلى 
الله عليه وسلم أمته من الرجال والنساء) 


Abu Sa'id Al-Khudri x berkata, “Seorang 
wanita menemui Rasulullah 4& seraya berkata, 
"Wahai Rasulullah, kaum laki-laki telah biasa 
datang kepadamu dan menimba hadits. 
Untuk itu, lvangkanlahsatu hari saja untuk kami 
sehingga kami bisa menemvimu dan engkau 
dapat mengajarkan kepada kami ilmu yang 
telah Allah ajarkan kepadamu.' Rasulullah 


1083 


Abu Hurairah ag berkata, Nabi 4 bersabda, 
“Apabila Allah mencintai seorang hamba 
maka Dia akan menyeru Jibril, “Sesungguhnya 
Allah mencintai fulan, maka cintailah ia. 
Maka, Jibril pun mencintai orang tersebut, 
lalu Jibril menyeru kepada penghuni langit, 
"Sesungguhnya Allah mencintai fulan, maka 
cintailah dia.’ Kemudian penduduk langit 
mencintai orang tersebut hingga akhirnya 
ditetapkan baginya diterima oleh penduduk 
bumi.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: 
Perbincangan antara Rabb dengan Jibril (33)) 


Ka Cal Si : Imam An-Nawawi menjelaskan, 
ulama menjelaskan, cinta Allah kepada orang 
hamba adalah menambahkan kebaikan pada 
si hamba, memberikan petunjuk, nikmat, dan 
rahmat kepadanya, kebencian Allah terhadap 
seorang hamba adalah kehendak untuk 
menyiksa, menyengsarakan, dan semacamnya. 
Cinta Jibril dan Mikail mengandung dua 
kemungkinan makna. Pertama, permohonan 
ampun, pujian, dan doa untuk mereka. Kedua, 
cinta sesuai zhahirnya yang dikenal dari para 
makhluk, yaitu kecenderungan hati kepadanya, 
rindu ingin bertemu dengannya. Para malaikat 
mencintai si hamba karena ia taat dan cinta 
kepada Allah. 


da 4 455 : Yaitu cinta di hati‏ فخ i‏ الأرض 
manusia dan kê Tiên mereka padanya,‏ 
sehingga hati condong dan rida kepadanya.‏ 


SESEORANG AKAN BERKUMPUL 
DENGAN ORANG YANG IA CINTAI 


HADITS KE-1693 
AH Sa Sa 9 اس بن مالك‎ das ANAN 
KEL Ga الله‎ Jai Ga ENEE 


Abu Hurairah a meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Al-Ashbahani dari Dzakwan 
dari Abu Sa'id Al-Khudri dari Nabi # seperti 
yang tersebut di atas. Abdurrahman Al- 
Ashbahani berkata, “Aku mendengar Abu 


Hazm dari Abu Hurairah berkata, “Tiga orang: 


yang belum balig.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Ilimu” (3), Bab: Perlukah 
menentukan hari tertentu untuk mengajarkan 
ilmu kepada kaum wanita? (36)) 


eshi yi J: Hanats artinya dosa, maknanya, 
mereka mati sebelum baligh, sehingga 
tidak ada dosa yang dicatat untuk mereka. 
Alasannya adalah karena anak-anak amat 
melekat di hati, dan musibah kematian anak- 
anak lebih berat di alami kaum wanita, karena 
masa pengasuhan masih berlangsung. 


BILA ALLAH CINTA KEPADA HAMBA 
MAKA DICINTAKAN KEPADA HAMBA- 
HAMBA-NYA 


HADITS KE-1692 

JB عَنْهُ قَالَ:‎ a حَدِيْتُ أ أن هُرَيْرَةَ رَضِيَ‎ nas 
الله جارد‎ Ój a wa الله صَنَّ الله‎ Ji Ta 
جبريل:‎ 536 die ع‎ IS) Je: 


- 
3 PH s: Pane 


Su Bed 33 
ف‎ dyi d 233 الاي‎ Jai iaus 


(أخرجه البخاري 3 ۷ کتاب التوحيد: 77 باب كلام الرب مع 
جبريل) 
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HADITS KE-1694 
للت صن‎ J3 JB asa gl حَدِيْتُ‎ -nas 
gai الْقَوْم وَلَمّا‎ LL اليَجُلُ‎ sakang الله عَلَيْهِ‎ 
ERT PA بهم قَالَ:‎ 
کاب الأدب: 55 باب علامة حب الله‎ VA (أخرجه البخاري في:‎ 


(Je 


Abu Musa berkata, “Seseorang bertanya 


. kepada Nabi 3, “Bagaimana jika seseorang 


cinta kepada suatu kaum, tapi tidak dapat 
tinggal bersama mereka?" Beliau menjawab, 
“Seseorang itu akan berkumpul bersama 
orang yang dicintainya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Tanda 
cinta kepada Allah sa (96)) 


ce لما يَلْحَنُ‎ : Imam An-Nawawi menuturkan, 
ahli bahasa menjelaskan, Û nafi untuk fi'il 
madhi mustamir, sehingga menafikan hal 
yang dimaksud sejak lalu hingga saat ini, 
berbeda dengan a) yang hanya menunjukkan 
masa lalu saja. 


dyang AN Sel‏ قَالَ: 
(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: 7 باب علامة حب الله 
عزوجل) 


Anas bin Malik x meriwayatkan bahwa 
seorang lelaki bertanya kepada Nabi 
& "Kapankah hari kiamat terjadi, wahai 
Rasulullah?" Beliau balik bertanya, “Apa yang 
telah engkau persiapkan untuknya?” Laki-laki 
itu menjawab, “Tidaklah aku mempersiapkan 
kecuali sungguh, aku hanya mencintai Allah 
dan Rasul-Nya.” Beliau bersabda, “Kamu 
akan bersama orang yang kamu cintai.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Tanda 
cinta kepada Allah sa (96)) 


Disebutkan dalam Syarhul‏ : ما أَعْدَدْتُ 
Misykar, Nabi 3 menggunakan bahasa bijak‏ 
selaras dengan kata-kata yang disampaikan‏ 
si penanya, karena ia bertanya tentang‏ 
waktu terjadinya kiamat, lalu dikatakan‏ 
kepada beliau, “Siapakah kamu (maka)‏ 
dapat menyebutkan (waktunya)?” (An-‏ 
Nazi'at: 43) Yang penting bagimu adalah‏ 
mempersiapkan diri untuk menghadapi‏ 
kiamat, mempersiapkan apapun yang akan‏ 
membantumu saat kiamat terjadi, seperti‏ 
hakikat-hakikat kebenaran dan amal-amal‏ 
saleh yang diridai. Demikian dinukil Al-‏ 
Oasthalani. |‏ 
Gasal pe dÎ : Yaitu bertemu mereka‏ 
dan masuk dalam golongan mereka.‏ 
Imam An-Nawawi menjelaskan, di antara‏ 
keutamaan cinta Allah dan Rasul-Nya adalah‏ 
menjalankan perintah-perintah keduanya,‏ 
menjauhi larangan-larangan keduanya, dan‏ 
mengindahkan etika-etika syar'i.‏ 
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BAB 48 
TAKDIR 


berubah menjadi setetes darah selama 40 
hari, kemudian menjadi segumpal daging 
selama 40 hari. Kemudian diutus kepadanya 
malaikat lalu ditiupkan ruh padanya dan 


` dia diperintahkan untuk menetapkan empat 


perkara: menetapkan rezekinya, ajalnya, 
amalnya, dan celaka atau bahagia. 


Demi Allah yang tidak ada Ilah selain-Nya, 
sesungguhnya di antara kalian ada yang 
melakukan perbuatan ahli surga hingga jarak 
antara dirinya dan surga tinggal sehasta. 
Akan. tetapi, telah ditetapkan baginya 
ketentuan bahwa dia melakukan perbuatan 
ahli neraka sehingga masuklah dia ke dalam 
neraka. Sesungguhnya di antara kalian ada 
yang melakukan perbuatan ahli neraka 
hingga jarak antara dirinya dan neraka 
tinggal sehasta. Akan tetapi, telah ditetapkan 
baginya ketentuan bahwa dia melakukan 
perbuatan ahli surga sehingga masuklah dia 
ke dalam surga.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Tentang Malaikat (6)) 


bian) SAS: Maknanya, jujur dalam bertutur 
kata dan dibenarkan terkait wahyu yang 
diturunkan kepada beliau. Disebutkan dalam 
Syarhul Misykdr, rangkaian kata ini lebih 
utamajika dijadikan sebagaikata-katasisipan, 
bukan petunjuk keadaan, agar mencakup 


PENCIPTAAN ANAK ADAM DALAM 
PERUT IBUNYA DAN KETETAPANNYA 


HADITS KE-1695 


AS JÓ yaa عَبْدِ الله بن‎ di -6 
الصاد‎ A; da ié الله‎ jo الله‎ dis 
da ae قَالَ: إنَّ أَحَدَكُمْ‎ Sa 


ANG 20 Gan 3.3 > 3 an. وت‎ 


2 J5 > مغل‎ ME م ڪون‎ G iil مه‎ 


si 1 LA 
سو‎ . AN TOAT Kala عون‎ 
ليما‎ - 
3 


35 z 


ási á5 Sig Bahas ah 


٠. ngos gi 


AESA) ob CID فِيهِ‎ kê سويد‎ 3 gs 
YAN sis ما يون َه‎ u & ada. 8 


WI PA] وو‎ 


کک ڪون بيه وبين gg‏ ار إل را 
asean‏ اله 


(أخرجه البخاري في: ۹ كتاب بدء الخلق: ١‏ باب ذكر الملائكة) 


Abdullah bin Mas'ud sz berkata, “Rasulullah 
ويد‎ menyampaikan kepada kami dan beliau 
adalah orang yang benar dan dibenarkan, 
'Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan 
penciptaannya di perut ibunya sebagai 
setetes mani selama 40 hari, kemudian 
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sedikit demi sedikit hingga mengeras dan 
menjadi gumpalan daging. Selama masih 
berupa nutfah belum bisa disebut gumpalan 
darah. Demikian halnya setelah melalui 
masa gumpalan darah dan gumpalan daging. 
“Alagah adalah darah beku dan kental. 
Disebut demikian karena unsur kelembaban 
yang ada di dalamnya, juga karena berkenaan 
dengan apa yang dilalui, 

iahh Sy 3 : Mudhghah adalah potongan 
daging. Disebut demikian karena sebesar 
ukuran daging yang dikunyah orang saat 
dimakan. 


ss gk sak jaj : Empat ketentuan dicatat 
untuknya. 


45555 : Makanannya entah halal ataupun 
haram, sedikit ataupun banyak, atau apapun 
yang Allah berikan kepadanya untuk ia 
manfaatkan, seperti ilmu dan lainnya. 

dai: : ajalnya, entah panjang ataupun pendek. 
ذِرَاعٌ‎ Y BM 555 4s: Maksudnya jarak tersisa 
antara ia dengan surga laksana jarak satu 
hasta. 

aes aé SAS : ketetapan takdir yang telah 
dicatat malaikat saat ia berada di perut ibu. 
JEN AN JA KS : yaitu amalan penghuni 
neraka. 

KBM pi yag JS : yaitu ia kemudian masuk 
surga. Hadits ini menunjukkan, ketentuan 
akhir persoalan segala sesuatu ditentukan 
oleh putusan dan takdir. 


Pera perapat 


HADITS KE-1696 


Hd ص‎ ea) عن‎ ws بن‎ ss Ea NAN 
KG -o Sl :Jő pss يه‎ 


regs z PANA 


ب عَلقَهُ يا رب Bý dalan dadan‏ 


3 
HAN 
IC 
E E 


seluruh kondisi, dan hal tersebut sudah 
menjadi kebiasaan bagi beliau. Betapa indah 
posisi kata-kata ini! Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menjelaskan dalam Al-Fath; makna shadig 
adalah memberitahukan kata-kata yang 
benar. Kata ini juga disebut untuk perbuatan, 
seperti shadaqul qital artinya ia benar dalam 
berperang. Mashdug artinya orang yang kata- 
katanya dibenarkan. Shadagtuhu al-hadits 
artinya aku memberitahukan berita pasti 
kepadanya, atau maknanya adalah orang 
yang janjinya dibenarkan Allah. 


iis K4 أَحَدَكُمْ‎ ó : Maksud disatukan 
di sini adalah dirangkai satu sama lain 
setelah sebelumnya terpisah. Sabda (4415) 
mengungkapkan tubuh dengan menyebut 
mashdar, dan diartikan sebagaima'ful, seperti 
kalimat berikut CA Kap 555 IS artinya orang 
ini dipukul amir, atau Tangan membuang 
mudhaf, maksudnya sesuatu yang menjadi 
penopang penciptaan seseorang di antara 
kalian, atau disebut: secara mutlak untuk 
makna dilebih-lebihkan, seperti kalimat 
berikut; 5634 A مي‎ WS maksudnya datang 
dan pergiitu sen diri, disebut demikian karena 
sering terjadi. Al-Qurthubi menjelaskan 
dalam Al-Mufhim, maksudnya air mani 
sampai ke rahim setelah terpancar dengan 
dorongan kekuatan syahwat dimana saat itu 
air mani terpencar, lalu Allah menyatukan air 
mani di rahim. 

Kli Ia ثم‎ : baa di sini bermakna kuas 
Bean aa air mani menjadi 
segumpal darah dalam waktu empatpuluh 
hari, setelah itu berubah menjadi wujud 
berikutnya. Kemungkinan yang dimaksud 
adalah air mani berubah sedikit demi sedikit 
lalu darah bercampur dengan nutfah dalam 
waktu empatpuluh hari pertama, darah 
mengalir di seluruh bagian nutfah sedikit 
semi sedikit hingga berbentuk gumpalan 
darah setelah melalui empatpuluh hari, 
setelah itu gumpalan bercampur daging 
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pertanyaan di sini dimaksudkan “untuk 
menentukan. 

Apakah ia membangkangterhadap-‏ :#55 ام سَعِيْدُ 
Mu ataukah taat.‏ 

SMG : Rezeki yang ia manfaatkan. 

Waktu kematian, atau batas kehidupan‏ : وَالْأَجَلُ 
hingga kematian, karena kata ini disebut‏ 
untuk waktu dan batasnya.‏ 


ai بَظن‎ : Zharaf untuk kata (223). 


HADITS KE-1697 
كنا في‎ Ji رضي الله عَنْهُ‎ ap dis -۷ 
اتتا ال َل لل َه‎ Sah ق ينع‎ 5 
WAS dak وَمَعَهُ‎ diy Cas 25 Ali 


H‏ 5 8 2 ب کو ssi‏ هيد قل 


.ضام 


D 36 وما مَنْ‎ IKAN JAN عَمَلٍ‎ Ji 
JB 33 WAN ya عَمَلٍ‎ Jp sanad UAN 


dal anta je sis sada أل‎ 
Sena yan anisa uin 


NG Su 


(أخرجه البخاري في: ir‏ كتاب الجنائز: AY‏ باب موعظة المحدث 


عند القبر وقعود أصحابه حوله) 


Ali ag berkata, “Kami pernah berada di dekat 
kuburan Baqi’ Al-Ghargad, kemudian Nabi # 
mendatangi kami lalu beliau duduk. Maka, 
kami pun ikut duduk di dekat beliau. Beliau 


Si‏ أنْ KAS gais‏ فَالَ: BIA SSI‏ سني 


r 


MH 
co e 


-3 


É 


سَعِيْدٌ قَمَا الاق وَالْأَجَلُ os Lia‏ 


(أخرجه البخاري في: 3 كتاب الحيض: W‏ باب مخلقة وغير (RAS‏ 


z 
dà 
ص‎ 


Anas bin Malik & meriwayatkan bahwa 
Nabi 25 bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menugaskan satu malaikat dalam rahim 
seseorang. Malaikat itu berkata, ‘Ya Rabb, 
(sekarang baru) sperma. Ya Rabb, segumpal 
darah. Ya Rabb, segumpal daging.” Maka, 
apabila Allah berkehendak menetapkan 
ciptaan-Nya, malaikat itu bertanya, “Apakah 
laki-laki atau wanita, celaka atau bahagia, 
bagaimana dengan rezeki dan ajalnya?’ 
Maka, ditetapkanlah ketentuan takdirnya 
selagi berada dalam perut ibunya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Haid” (6), Bab: Makhluk 
dan selain makhluk (17)) 


Sit: : Ketika nutfah jatuh untuk mencapai 
kesempurnaan penciptaan. 


kki 2 G : Ya Rabb, ini nutfah. Nutfah adalah 
air, Gajah sedikit atau banyak. Maksudnya di 
sini adalah air mani. 

ide 5) 6 : Ya Rabb, ini segumpal darah. 
'Alagah adalah gumpalan darah beku. 

Lh & 6 : Ya Rabb, ini gumpalan daging. 
Mudghah adalah gumpalan daging. 
Gumpalan darah ini seukuran makanan yang 
dikunyah orang. 

Kis gak أَنْ‎ sof Sp : Apabila Allah hendak 
menyempurnakan penciptaannya, yaitu yang 
adadi rahim yang berubah menjadi gumpalan 
darah kemudian setelah itu berubah menjadi 
gumpalan daging. 

gil Hj 565) : Apakah ia lelaki atau perempuan. 
Kata ini disebut di permulaan meski 
berbentuk nakirah untuk menentukan 
salah satu di antara dua hal tersebut, karena 
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Sa : An-Nawawi menjelaskan, mikhsharah 
adalah tongkat atau kayu sandaran yang 
dipegang seseorang dengan tangan. 
Disebutkan dalam kamus, makhsharah 
adalah sesuatu yang dijadikan sandaran, 
seperti tongkat dan semacamnya, atau benda 
yang dipegang seorang raja untuk digunakan 
menunjuk saat ceramah atau digunakan 
khatib saat ceramah. Disebut makhsharah 
karena benda ini umumnya dibawa di bawah 
lambung untuk dijadikan sandaran. 


&&5 : Membuat garis-garis pendek dengan 


. tongkat. Pekerjaan ini dilakukan seseorang 


yang sedang berfikir dan sedih. 


Kayan ما مِنْ فی‎ : Tak satu pun jiwa yang 


diciptakan. 


WES f KW: apakah kita tidak bersandar 
pada ketentuan yang telah dituliskan dan 
ditakdirkan kepada kita. Fa* pada (SE disebut 
setelah kalimat yang dibuang, artinya 3 sgi 
GE عل‎ KEY WS (kalau memang seperti itu, 
apakah kita tidak bersandar pada ketentuan 
yang telah dituliskan dan ditakdirkan kepada 
kita. 

Kai : Qadha mendorongnya melakukan 
amalan orang-orang bahagia secara paksa, 
dan inilah nasib akhir kondisinya bukan atas 
usahanya sendiri. 


Yang jadi pertanyaan, apakah kita tidak 
meninggalkan amalan saja, karena ujung- 
ujungnya kita akan beralih pada apa yang 
telah ditakdirkan kepada kita, sehingga tidak 
ada gunanya berusaha karena usaha tidak 
menolak gadha dan gadar Allah? 


Jawabannya adalah, tidak ada beban berat 
karena masing-masing manusia dimudahkan 
untuk apaia diciptakan. Ini mudah bagi siapa 
dimudahkan Allah. Dijelaskan dalam Syarhul 
Misykit, jawaban Nabi $g ini termasuk 
rangkaian kata bijak. Nabi #4 melarang 
mereka untuk mengandalkan takdir dan 
meninggalkan amal, beliau menyuruh 


membawa sebuah tongkat kecil yang dengan 
tongkat itu beliau memukul-mukul permukaan 
tanah dan mengorek-ngoreknya seraya 
berkata, “Tidak ada seorang pun dari kalian 
dan tidak ada satu pun jiwa yang bernapas 
kecuali telah ditentukan tempatnya di surga 
atau neraka dan telah ditentukan pula 
kesengsaraan ataupun kebahagiaannya." 


Kemudian ada seorang berkata, "Wahai 
Rasulullah, kalau begitu apa tidak sebaiknya 
kita pasrah saja menunggu apa yang telah 
ditentukan bagi kita dan kita tidak perlu 
beramal? Karena, barang siapa yang 
termasuk orang-orang bahagia pasti ia akan 
sampai pada kebahagiaannya. Sebaliknya, 
barang siapa termasuk orang-orang yang 
sengsara maka ia akan sampai pada 
kesengsaraannya.' Beliau pun bersabda, 
"Tidak begitu, tetapi barang siapa termasuk 
orang-orang bahagia maka ia akan 
dimudahkan untuk melakukan perbuatan 
orang yang berbahagia. Sebaliknya, barang 
siapa termasuk orang-orang yang sengsara 
maka dia pasti akan dimudahkan untuk 
melakukan amalan orang yang sengsara.' 
Kemudian beliau membaca firman Allah, 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya 
di jalan Allah) dan bertakwa'." (Al-Lail: 5-6) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Nasihat yang disampaikan seseorang di 
kuburan sementara teman-temannya duduk 
di sekelilingnya (83)) 


a عط هذاه ع دا‎ Penjelasan --------------- 
Su &5 ني‎ : Pohon berduri yang besar, pohon 
ini tumbuh di area pemakaman Madinah. 
Pohonini selanjutnya hilangnamun namanya 
tetap ada mendampingi tempat tersebut. 
Baqi’ Ghargad adalah area pemakaman 

penduduk Madinah. 


1 Hadits ini dijadikan dasar oleh Ahlus Sunah bahwa, 
bahagia dan sengsara semua tergantung pada takdir Allah. 
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Hadits ini dalil ahlussunnah bahwa 
kebahagiaan dan kesengsaraan sudah 
ditentukan takdir Allah sejak dulu kala. 
Sebagian menyatakan, Allah memerintahkan 
beramal, sehingga kita wajib bekerja, 
adanya takdir tidak diberitahukan dengan 
maksud untuk menegakkan hujah, dan Allah 
memberlakukan segala amalan sebagai 
bukti kehendak-Nya yang telah terdahulu. 
Oleh karenanya, siapa menyimpang dari 
ketentuan ini, ia tersesat karena takdir adalah 
rahasia Allah, tidak ada yang mengetahui 
takdir selain-Nya. 


HADITS KE-1698 


a 


: ر‎ JG ya بن‎ Oles bas -ATAA 
Ah 


sS 


dalan 


(أخرجه البخاري في: 46 كتاب القدر: ؟ باب جف القلم على علم 
(abi‏ 


Imran bin Hushain menuturkan, “Ada seorang 
lelaki bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
penghuni surga dan penghuni neraka telah 
diketahui?” "Ya, jawab Nabi 35. Orang tadi 
bertanya lagi, “Lantas untuk apa orang 
beramal? Nabi menjawab, “Setiap orang 
beramal sesuai apa yang telah diciptakan 
baginya—atav—untuk mencapai apa yang 
dimudahkan baginya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Qadar” (82), Bab: Pena 
telah kering menulis ilmu Allah (2)) 


Penjelasan ---------------‏ ل م ييه 


Ad i اة مِنْ‎ Jal أَيُعْرَفُ‎ : Maksud pertanyaan 
di sini adalah pengetahuan para malaikat 


mereka untuk tetap menjalankan kewajiban 
beribadah. 


Imam Abu  Muzhaffar  As-Sam'ani 
menjelaskan, cara untuk mengetahui masalah 
ini adalah mengacu pada nash Al-Qur'an 
dan Sunnah, bukan hanya mengandalkan 
analogi dan akal. Siapa meninggalkan nash 
Al-Our'an dan Sunnah terkait masalah ini, 
ia tersesat dalam lautan kebimbangan, tidak 
menyembuhkan penyakit jiwa, dan tidak 
mencapai ketenangan hati, karena takdir 
adalah rahasia Allah yang dikelilingi oleh 
berbagai tabir penutup, hanya Allah yang 
mengetahui, akal dan pengetahuan seluruh 
makhluk terhalang untuk mengetahuinya 
karena hikmah yangAllah ketahui. Kewajiban 
kita adalah berhenti pada batasan kita 
dan tidak melampaui batasan itu. Allah 
menyembunyikan ilmu tentang takdir 
dari alam, sehingga takdir tidak diketahui 
nabi yang diutus maupun malaikat yang 
didekatkan kepada-Nya. “Maka barangsiapa 
memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa,” yaitu memberikan ketaatan 
dan menjaga diri dari kemaksiatan, “Dan 
membenarkan (adanya pahala) yang 
terbaik (surga),” yaitu membenarkan kata- 
kata baik yang menuntun pada kebenaran, 
seperti kalimat tauhid, “Maka akan 
Kami mudahkan baginya jalan menuju 
kemudahan (kebahagiaan),” yaitu Kami 
akan mempermudah baginya menuju 
sesuatu yang mengarah pada kemudahan 
dan kenyamanan, seperti masuk surga. “Dan 
adapun orang yang kikir,” terhadap apa yang 
diperintahkan kepadanya, “Dan merasa 
dirinyacukup (tidakperlupertolonganAllah)," 
merasa cukup dengan syahwat-syahwat 
dunia dan meninggalkan kenikmatan akhirat, 
“Maka akan Kami mudahkan baginya jalan 
menuju kesukaran (kesengsaraan),” Kami 
akan memudahkannya pada sesuatu yang 
mengharuskan kesulitan dan kesukaran, 
seperti masuk neraka. 
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Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi & meriwayatkan 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguh- 
nya adakalanya seseorang mengerjakan 
amalan ahli surga berdasarkan yang tampak 
oleh manusia, padahal ia termasuk golongan 
ahli neraka. Dan adakalanya seseorang 
mengerjakan amalan ahli neraka berdasarkan 
yang tampak oleh manusia, padahal ia 
termasuk golongan ahli surga." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Larangan mengucapkan dia syahid (77) 


orang. 


PERDEBATAN ADAM 
DENGAN MUSA %3 


HADITS KE-1700 


- 


MAHU jo a Gpp أل‎ gas -We 
له مُوْسَى: یا‎ JB وَمُوسَى‎ asi قَالَ: احتج‎ cadang 
4 JB TAN مِنَ‎ Wingi WES Gal El asi 
ái ÉS بڪَلاَيه‎ AN DIAL saya G آدَهُ:‎ 
فج ادم موسى ثلاثا‎ Ki Gani 

(أخرجة البخاري في: AT‏ كتاب القدر: ١١‏ باب تحاج آدم وموسى عند 
الله) 


Abu Hurairah ووه‎ meriwayatkan bahwa Nabi 
bersabda, “Suatu ketika, Adam dan Musa 
saling berdebat. Musa berkata, “Hai Adam, 
engkau adalah bapak kami. Engkau telah 
menelantarkan kami dan mengeluarkan kami 
dari surga.’ Adam menjawab, ‘Hai Musa, 
Allah telah memilihmu dengan kalam-Nya 


atau siapa yang diberitahu Allah. adapun 
“pengetahuan manusia yang beramal atau 
saksinya (malaikat), hanya diketahui melalui 
amal perbuatan yang dilakukan. Maknanya, 
bisakah penghuni surga dan penghuni neraka 
diketahui sesuai gadha dan gadar Allah. 
يَعْمَلُ الْعَامِلُوْنَ‎ 4S : Untuk apa orang-orang 
beramal jika semuanya sudah ditakdirkan, 
sehingga siapapun tidak perlu beramal, 
karena semuanya akan terjadi sesuai takdir. 
اؤ لا مسر لَه‎ aku jas d: Isyarat bahwa 
nasib tidak diketahui mukallaf. Untuk itu, 
setiap mukallaf harus melakukan perintah, 
karena pelaksanaan perintah umumnya 
menjadi pertanda nasibnya, meski ada 
sebagian yang mungkin ditutup dengan 
amalan lain. Namun demikian ia tetap 
tidak mengetahui hal itu. Oleh karenanya, 
13 harus mencurahkan segenap tenaga dan 
upaya untuk menjalankan ketaatan, bukan 
berpangku tangan mengandalkan nasib, 
sehingga ia dicela karena meninggalkan 
perintah dan patutmendapathukuman. Bukti 
kebenarannya disebutkan dalam kitab Allah 
ce, “Maka Dia mengilhamkan kepadanya 
(jalan) kejahatan dan ketakwaannya.” (Asy- 
Syams: 8). 


Erat 


HADITS KE-1699 


GAS LI pa gi Jia das -9‏ 3 الله 
Pada aa‏ 
ya Jas JA a‏ الجن Aa‏ يبدو ناء 
Mua‏ 

sd Jal ba MAA الگا فبا‎ 


(أخرجه البخاري في: 57 كتاب الجهاد: ۷۷ باب لا يقول فلان شهيد) 
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Allah. Imam An-Nawawi menjelaskan, makna 
perkataan Adam, engkau wahai Musa, tahu 
bahwa (kesalahan) ini sudah dicatat untukku 
sebelum aku diciptakan, sehingga (kesalahan) 
ini pasti terjadi. Andai aku dan seluruh 
makhluk berupaya untuk menangkal takdir 
meski seberat biji sawi pun, tetap tidak bisa. 
Lantas kenapa kau mencelaku karena hal itu? 
Di samping itu, celaan atas dosa didasarkan 
pada ketentuan syariat, bukan berdasarkan 
akal. Karena Allah telah menerima tobat 
Adam dan mengampuninya, berarti celaan 
sudah hilang darinya. Maka siapa yang 
mencela Adam ia kalah berdasarkan syariat. 
Jika dikatakan, misalkan ada orang durhaka 
di antara kita berkata, “Kemaksiatan ini sudah 
ditakdirkan Allah,” celaan dan hukuman 
tidak gugur dari si pelaku kemaksiatan, 
meski ia berkata benar. Jawab: si pelaku 
kemaksiatan tersebut masih berada di negeri 
taklif (dunia), hukum-hukum para mukallaf 
tetap berlaku baginya, seperti sanksi, celaan, 
hinaan, dan lain sebagainya. Hukuman dan 
celaan menjadi pelajaran baginya dan juga 
orang lain agar tidak melakukan kemaksiatan 
yang sama. Si pelaku tetap harus dilarang 
berlaku maksiat dan dosa selama belum mati. 
Adapun Adam, ia sudah mati dan tidak lagi 
berada di negeri taklif (dunia) dan tidak lagi 
memerlukan larangan, sehingga kata-kata 
si pelaku maksiat di atas tidak ada gunanya, 
bahkan menyakiti dan memalukan. Wallahu 
a'lam. Menurut pendapat paling rajih, Adam 
dan Musa bertemu di alam Barzakh setelah 
Musa meninggal dunia. Ruh keduanya 
bertemu di langit. Demikian pendapat yang 
dipastikan Ibnu Abdilbarr dan Al-Oabasi. 


dan Allah telah memberi catatan-catatan 
untukmu dengan tangan-Nya. Apakah kamu 
mencelaku dengan suatu hal yang telah 
Allah takdirkan 40 tahun bagiku sebelum 
Dia menciptakanku?” Adam akhirnya bisa 
mengalahkan debat dengan Musa (diulang 
tiga kali))”2 


(HR. Bukhari, Kitab: “Qadar” (82), Bab: Adam 
dan Musa bedebat disisi Allah (11)) 


(IT gel : Adam dan Musa saling‏ وَمُوسی 
berargumen dan berdiskusi.‏ 

lı : Yaitu engkau membuat kami rugi. 
Maknanya, kau menyebabkan kami rugi dan 
tersesat karena kesalahan yang mengeluarkan 
kami dari surga, setelah itu kami beresiko 
disesatkan setan. 


541; : Kau menjadi sebab kami diusir. 


Miko) : Yaitu Allah menjadikanmu manusia 
murni dan jernih, jauh dari apapun yang 
tidak patut bagimu, atau mengkhususkan 
dan mendahulukanmu dengan hal itu. 


43, : Ini mengisyaratkan firman Allah ss, 
“Dan Allah berbicara kepada Musa dengan 
Ja ” (An-Nisa: 164). 


sp úl 555 : Maksudnya lauh-lauh Taurat. 


i 3 T ga st JS : Yaitu dalam rentang 
waka antara firman Allah e , “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi.” (Al-Baqarah: 30) Hingga ruh 
ditiupkan kepada Adam. Atau batas waktu 
antara ketika Adam masih berupa tanah 
hingga ruh ditiupkan kepadanya. 

weya tl œ: : Adam mengalahkan Musa dengan 
hujah, karena apa yang dilakukan Adam 
bukan karena usahanya sendiri dan ia juga 
tidak berkuasa penuh untuk meninggalkan 
perbuatan tersebut, tapi sudah ditakdirkan 


2 Pendapat yang paling rajih menyatakan bahwa Adam dan 
Musa pertama di alam Barzakh. Setelah Musa meninggal, 
ruh keduanya bertemu di langit. 
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mendengarkan perzinaan, menyentuh 
dengan tangan atau mencium wanita yang 
bukan mahram, berjalan menuju perzinaan, 
atau memandang, menyentuh, dan berbicara 
dengan wanita asing, atau memikirkan 
dengan hati. Ini semua adalah bagian dari zina 
secara majaz. Kemaluan yang membenarkan 
atau mendustakan semua itu. Makna hadits; 
zina kadang dibuktikan dengan kemaluan 
dan kadang pula tidak dibuktikan dengan 
kemaluan, misalkan tidak memasukkan 
kemaluan lelaki ke dalam kemaluan wanita 
meski hampir saja hal itu terjadi. Wallahu 
a'lam. 


TIAP BAYI DILAHIRKAN DALAM 
KEADAAN FITRAH 


HADITS KE-1702 


siska NG aah‏ أو يُتَصَّرَانِهِ أو يى 
v‏ 2213 نتج AN‏ ع س ر Tag‏ جمعاء zo $ g‏ فيه 


ah 2.9 yen zi 


s يمو‎ z a من‎ 
BERA G Ja الله الي‎ 153) 
(AI A اللي ذلك‎ 

(أخرجه البخاري في: ٠۳‏ كتاب الجنائز: 4١‏ باب إذا أسلم الصبي 
فمات هل pa‏ عليه) 


Abu Hurairah as meriwayatkan, Rasulullah 
35 bersabda, “Tidak ada seorang anak pun 
yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam 
keadaan fitrah). Maka, kemudian kedua 


3 ra ulama sepakat bahwa ta'wil fitrah adalah agama 
Islam. 


TELAH DITETAPKAN BAGI ANAK 
ADAM BAGIANNYA DARI ZINA DAN 
LAINNYA 


HADITS KE-1701 


او ~7 


ale التي ص الله‎ gé á 
CPI ja KAS AT ان‎ KS الله‎ dp ad 
TT کک‎ 


و دعم 


as‏ ريطا 


pp al sat wan 


(أخرجه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستثذان: ٠۲‏ باب زنا الجوارح دون 


الفرج) 


Abu Hurairah x meriwayatkan bahwa Nabi 
& bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
menetapkan pada setiap anak cucu Adam 
bagiannya dari perbuatan zina yang pasti 
terjadi dan tidak mungkin dihindari. Maka, 
zinanya mata adalah melihat. Sedangkan 
zinanya lisan adalah ucapan. Zinanya nafsu 
adalah keinginan dan berangan-angan. Dan 
kemaluanlah sebagai pembenar semuanya 
atau tidak.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Perizinan” (79), Bab: Zina 
anggota badan selain kemaluan (12)) 


JEN :Tiadaupayabaginya untuk melepaskan 
diri dari takdir yang telah ditentukan, dan 
takdir pasti berlaku padanya. 


&5 : Dengan membuat salah satu ta”, aslinya 
&S . Imam An-Nawawi menjelaskan, makna 
hadits: anak Adam ditakdirkan melakukan 
sebagian dari perzinaan. Sebagian di antara 
mereka ada yang melakukan zina secara 
hakiki dengan memasukkan kemaluan lelaki 
ke dalam kemaluan wanita secara haram, 
ada juga yang melakukan zina secara majaz 
dengan melihat sesuatu yang haram dilihat, 
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kg Gi : Para ahli bahasa menjelaskan, 


natijat an-nagah (unta melahirkan) 
mengikuti pola kata yang tidak disebut fa'il- 
nya. 


nas : Melahirkan. 


14 


il Kn : Hewan yang seluruh bagian 
tubuhnya normal. 


- 


ja : Dari ihsas, maksudnya mengetahui‏ حِسُوْئَهُ 
sesuatu.‏ 

Potongan telinga atau bagian tubuh lain.‏ : جَدْعَاءَ 
Maksudnya hewan tersebut melahirkan anak‏ 
tanpa satu pun bagian tubuh yang tiada ada,‏ 
tapi induk-nyalah yang memotong bagian‏ 
tubuh tertentu dari anak hewan tersebut‏ 
setelah itu. “(Tetaplah atas) fitrah Allah yang‏ 
telah menciptakan manusia menurut fitrah‏ 
itu,” (Ar-ROm: 30), yaitu Allah menciptakan‏ 
manusia dalam kondisi menerima tauhid dan‏ 
agama Islam karena tauhid dan Islam sesuai‏ 
tuntutan akal dan nalar yang benar. Bahkan,‏ 
andai mereka dibiarkan sesuai watak, tentu‏ 
mereka tidak memilih agama lain selain‏ 
Islam.‏ 

Tidak ada perubahan pada‏ : لآ gd fas‏ الله 
agama Allah.‏ 

ál: Kata petunjuk untuk agama yang manusia 
diperintahkan untuk menghadapkan wajah 
kepadanya dalam firman-Nya, “Maka 
hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah.” (Ar-RAm: 30) Atau fitrah jika 
diartikan sebagai agama. 

Azah badi : Agama lurus yang tidak bengkok. 


HADITS KE-1703 
Apr الله عَنْهُ‎ G2 in ai لات حَدِيِتُ‎ 
صن الله عليه وَسَلَمَ عَنْ ذَرَارِيٌ‎ GAN سيل‎ 
akalé 1556 يما‎ Ai فَقَالَ: الله‎ San 


orang tuanyalah yang “akan menjadikan 
anak itu seorang Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi sebagaimana binatang ternak 
yang melahirkan binatang ternak dengan 
sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat 
padanya?” Kemudian Abu Hurairah ته‎ 
berkata (mengutip firman Allah dalam surat 
Ar-Ruum ayat 30), “Sebagai fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 
(Itulah) agama yang lurus." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Jenazah" (23), Bab: 
Apabila anak kecil masuk Islam kemudian 
mati apaka dia dishalati (80)) 


skull f : Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan 
dalam Al-Fath; menurut pendapat paling 
masyhur, maksud fitrah adalah Islam. Ibnu 
Abdilbarr menyatakan, inilah makna yang 
dikenal menurut para salaf. Ahlul ilmi di 
bidang tafsir sepakat bahwa yang dimaksud 
firman Allah sx, “(Tetaplah atas) fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu,” (Ar-Rûm: 30) yaitu Islam. 
as : Yaitu bayi yang dilahirkan. Fa” di sini 
untuk ta'gib atau sababiyah, atau balasan 
syarat yang diperkirakan. Maksudnya, siapa 
.yang berubah dari fitrahnya, perubahan 
ini disebabkan oleh kedua orang tuanya, 
mungkin karena pendidikan atau anjuran 
yang diberikan kedua orang tua padanya. 
Karena anak mengikuti agama kedua orang 
tua, konsekwensinya hukum anak mengikuti 
hukum kedua orang tua. 


252 


a554 : kedua orang tua menjadikan anaknya 
orang Yahudi. 

sá% ار‎ : Kedua orang tua menjadikan 
anaknya orang Nasrani. 

aui 5| : Kedua orang tua menjadikan 
anaknya orang Majusi. 
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(أخرجه البخاري في: er‏ كتاب الجنائز: ٩۳‏ باب ما قيل في أولاد 

المشركين) 

Ibnu Abbas az berkata, “Ketika Rasulullah 45 

ditanya tentang anak-anak orang musyrikin 

(yang meninggal dunia), beliau bersabda, 

“Allah ketika menciptakan mereka, lebih 
mengetahui apa yang mereka kerjakan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Tentang anak-anak orang musyrik (93)) 


(أخرجه البخاري في: ©؟ كتاب الجنائز: ٩۳‏ باب ما قيل في أولاد 
المشركين) 


Abu Hurairah & mengisahkan bahwa Nabi 
3% pemah ditanya tentang keturunan orang 
musyrik (yang meninggal dunia)) Beliau 
bersabda, “Allah lebih mengetahui apa yang 
mereka kerjakan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Tentang anak-anak orang musyrik (93)) 


Penjelasan ---------------‏ لمم م مه ممم ممه 
yaitu anak-anak yang belum‏ در Jamak‏ : 653( 
baligh. Allah lebih mengetahui apa yang‏ 
mereka kerjakan. Al-Oasthalani menjelaskan,‏ 
sabda, “Allah lebih mengetahui apa yang‏ 
mereka kerjakan,” menjadi hujah orang‏ 
yang mengatakan bahwa anak-anak orang‏ 
musyrik yang meninggal dunia, berada‏ 
dalam kehendak Allah. Demikian dinukil‏ 
dari Ibnu Mubarak dan Ishag, dan dinukil‏ 
Al-Baihaqi dalam Al-F'tigad dari Asy-Syafi'i.‏ 
Ibnu Abdilbarr menyatakan, itulah keharusan‏ 
perbuatan raja atau penguasa. Tidak ada‏ 
pendapat tertentu yang diriwayatkan dari‏ 
Asy-Syafi'i terkait persoalan ini, hanya‏ 
saja para pengikut Asy-Syafi'i menyatakan‏ 
bahwa anak-anak kaum muslimin berada‏ 
di surga, sementara anak-anak orang kafir‏ 
secara khusus berada dalam kehendak‏ 
Allah. Hujahnya adalah hadits, “Allah lebih‏ 

mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 


HADITS KE-1704 
n jy DAR 8 GE حَدِيْتُ ابْن‎ -١7١ 
JS الْمَشْرِكيْنَ‎ NI عَنْ‎ a 


ص 
PET‏ ون 
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BAB 49 
ILMU 


pokok-pokok isi Al-Qur'an dan yang lain 
(ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang- 
orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan maka mereka mengikuti sebagian 
ayat-ayat yang mutasyabihat darinya 
untuk menimbulkan fitnah untuk mencari- 
cari takwilnya, padahal hanya Allah yang 
mengetahui takwilnya. Dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata, “Kami beriman 
kepada Al-Qur'an seluruhnya dari Rabb 
kami. Dan tidak ada yang dapat mengambil 
pelajaran kecuali orang-orang yang memiliki 
akal pikiran.” (Ali Imran: 7)) 


Aisyah berkata, “Kemudian Rasulullah 3 
bersabda, “Apabila kalian melihat orang- 
orang yang mengikuti sebagian ayat- 
ayat yang mutasyabihat maka mereka itu 
adalah orang-orang yang disebutkan oleh 
Allah. Maka, waspadalah kalian terhadap 
mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir" (65), Surat: Ali 
Imran (3) Bab: Di antaranya terdapat ayat- 
ayat yang muhkamat (1)) 


SKS ST: Yang di dalamnya ada penjelasan, 
halal dan haram. 
yes 1 $$ : Az-Zamakhsyari menjelaskan, 
artinya induk kitab, dimana ayat-ayat 
mutasyabihat dirujukkan padanya. Ath- 
Thaibi menjelaskan, orang Arab menyebut 


LARANGAN MENGIKUTI AYAT 
MUTASYABIH DAN HATI-HATI 
TERHADAP ORANG YANG 
MENGIKUTINYA, DAN LARANGAN 
BERTENTANGAN TENTANG 
AL-DUR'AN 


HADITS KE-1705 


مهم 


W قَالَتْ:‎ aga رضي الله‎ LIS Bas -iyo 
Ni. م هذهو‎ angel ag 0 


LL 


Sal فإذا‎ o 2 AN T AN re 

uai SE ai‏ ققابة iu‏ فَأُولَيكَ ai‏ سى 
الله AY sang‏ 

(أخرجه البخاري في: 70 كتاب العفسير: Y‏ سورة آل عمران: ١‏ ياب 
منه آيات حکمات) 


Aisyah w berkata, “Rasulullah # membaca 
ayat, 'Dialah yang menurunkan Al-Kitab 
(Al-Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) 
nya ada ayat-ayat yang muhkamat. Itulah 
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demi mencari takwilnya, padahal tidak 
ada yang mengetahui takwilnya selain 
Allah. “Dan orang-orang yang ilmunya 
mendalam," Ar-Raghib menjelaskan, ilmu 
yang mendalam adalah ilmu nyata yang 
tidak terkena syubhat. Dengan demikian, 
orang-orang yang mendalam ilmunya adalah 
mereka yang disebut Allah dalam firman- 
Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul- 
Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu." 
(Al-Hujurat: 15) Juga firman-Nya, “Tetapi 
orang-orang yang mendalam ilmunya di 
antara mereka dan orang-orang mukmin, 
mereka beriman kepada apa yang telah 
diturunkan kepadamu (Al-Qur'an).” (An- 
Nisa: 162) Imam Asy-Syaukani menjelaskan 
dalam Fathul Qadir, “Dan orang-orang yang 
ilmunya,” apakah kata-kata ini terputus 
ataukah terhubung dengan kata-kata 
sebelumnya, sehingga wawu di sini adalah 
wawu jamak? Menurut pendapat sebagian 
besar ulama, kata-kata ini terputus dengan 
kata-kata sebelumnya, dan kata-kata ayat ini 
sudah sempurna pada firman-Nya, “Kecuali 
Allah.” Demikian pendapat Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Aisyah, Urwah bin Zubair, Umar 
bin Abdul Aziz, Abu Sya'tsa', Abu Nuhaik, 
dan lainnya. Ini adalah pendapat Kasa'i, 
Farra', Akhfasy, dan Abu Ubadi. Pendapat 
ini diriwayatkan Ibnu Jarir Ath-Thabari 
dari Malik, dan ia pilih pendapat ini. Al- 
Khaththabi meriwayatkan pendapat ini dari 
Ibnu Mas'ud dan Ubai bin Ka'ab. “Semuanya 
dari sisi Tuhan kami,” di dalam kata-kata ini 
ada kata ganti yang diperkirakan, merujuk 
pada muhkam dan mutasyahib, yaitu 
merujuk pada semuanya. Atau yang dibuang 
bukan kata ganti, maksudnya masing-masing 
dari keduanya, “Orang yang berakal,” yaitu 
akal yang murni. Mereka adalah orang- 
orang yang mendalam ilmunya, berhenti 
pada mana yang mutayabih, mengetahui 


apapun yang menyeluruh yang menjadi 
rujukan sebagai umm (induk). 

Sun 75; : Abu Baga" menjelaskan, pada 
dasarnya, kata mutasyabihah berlaku 
untuk dua hal, ketika ada sejumlah hal 
yang menyerupai saling menyatu, masing- 
masing mirip dengan yang lain, sehingga laik 
disebut mutasyahibah. Maksudnya bukan 
ayat semata yang mutasyahibah. Intinya, 
keabsahan sifat pada jamak tidak disyaratkan 
agar seluruh sifat terdapat pada obyek-obyek 
yang disifati, meski menurut asalnya harus 
seperti itu. 

& : Ar-Raghib menjelaskan, zaigh artinya 
menyimpang dari garis lurus ke salah 
satu dari dua sisi, seperti kata عَنْ‎ aj S15 
کي السَّمَاءِ‎ artinya matahari condong dari 
tengah-tengah langit, ¿isy Jadi $1; artinya 
pandangan dan hati menyimpang. “Mereka 
mengikuti yang mutasyabihat,” yaitu mereka 
berpegangan pada yang mutasyahibat, lalu 
mereka menebar keraguan kepada orang- 
orang mukmin dengan hal itu, mereka 
menjadikan hal itu sebagai petunjuk untuk 
menggiring orang-orang mukmin pada 
bid'ah yang menyimpang dari kebenaran, 
'Untuk mencari-cari fitnah," yaitu untuk 
memfitnah manusia dalam agama, 
mencampur-adukkan agama mereka, dan 
untuk merusak hubungan di antara sesama 
mereka, “Dan untuk mencari-cari takwilnya,” 
yaitu demi mencari-cari takwil menurut apa 
yang mereka inginkan dan selaras dengan 
faham mereka yang rusak. “Padahal tidak 
ada yang mengetahui takwilnya kecuali 
Allah," takwil bisa diartikan sebagai tafsir, 
seperti kata-kata, “Takwil kata ini begini 
dan begitu,” maksudnya tafsirnya begini 
dan begitu. Bisa juga bermakna akibat suatu 
hal, berasal dari kata | Jj 4291 Jl maksudnya 
suatu hal menjadi ini dan itu. Rangkaian kata 
ini adalah rangkaian hal (petunjuk keadaan), 


artinya mereka mengikuti yang mutasyabihat ` 
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pendapat yang tidak diperbolehkan, atau 
memicu hal-hal yang tidak diperbolehkan, 
seperti perbedaan pendapat terkait Al- 
Our'an itu sendiri atau maknanya. Adapun 
perbedaan pendapat terkait penarikan 
kesimpulan cabang-cabang agama dari Al- 
Our'an, berdiskusi dengan ahlul ilmi terkait 
makna Al-Qur'an untuk mendapatkan 
faedah, menampakkan kebenaran, dan 
perbedaan pendapat terkait hal tersebut, ini 
semua tidak dilarang, bahkan diperintahkan,. 
Kaum muslimin menyepakati hal ini sejak era 
sahabat hingga saat ini. Wallahu a'lam. 


PENENTANG YANG KERAS DAN 
KERAS KEPALA 


HADITS KE-1707 
عَلَيْه‎ AU صل‎ al عن‎ a Bas - 
A 388 ر‎ = aa ا‎ ata رام كار‎ 
sk SIN cal إلى‎ JAN ART وَسَلَمَ قَالَ:‎ 
باب قول الله تعالى: وهو‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: 47 كتاب المظالم:‎ 
ألد الخصام)‎ 


Aisyah % meriwayatkan dari Nabi # yang 
bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling 
dimurkai Allah adalah penentang yang paling 
keras." 


44 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman 
(46), Bab: Firman Allah Ta'ala: “Padahal ia 
adalah penantang yang paling keras.” (15)) 


Tenses sanak: Penjelasan -- ------------- 


JGN yak : Lam pada kata ji untuk ‘ahd 
(sesuatu yang sudah diketahui). 

Jl : Sangat membantah, diambilkan dari 
kata الْوَادِي‎ das artinya dua sisi lembah, 


karena ketika seseorang dikalahkan dengan 
suatu hujah, ia beralih ke sisi hujah lain. Ji 


mana yang muhkam, mengamalkan apa 
yang ditunjukkan Allah dalam ayat ini. 
Imam An-Nawawi menjelaskan, hadits ini 
mengingatkan agar tidak bergaul dengan 
orang-orang sesat dan ahli bid'ah, dan 
siapapun yang meniti berbagai persoalan 
untuk menebar fitnah. Adapun orang yang 
menanyakan hal-hal mutasyabihat karena 
memang tidak tahu dan menanyakan secara 


lembut, hukumnya tidak apa-apa dan 


pertanyaannya wajib dijawab. 


HADITS KE-1706 
aie a Jo ea) Je Pa ÉSAS ل‎ 
ba عَلَيْهِ‎ SAE ما‎ GAN yi وَسَلَم:‎ 
عَنْهُ‎ Nagan احْتَلَفْتُم‎ NG 


(أخرجه البخاري في: 77 كتاب فضائل القرآن: ۳۷ باب اقرءوا 
القرآن ما ائتلفت عليه قلوبكم) 


Jundub bin Abdullah meriwayatkan dari Nabi 
3g yang bersabda, “Bacalah Al-Qur'an agar 
hati kalian terikat atasnya. Namun, jika kalian 
berselisih maka beranjaklah darinya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Al-Qur'an" 


(68), Bab: Bacalah Al-Qur'an maka akan 
menyatukan hati-hati kalian (37)) 


Peti Penjelasan --------------- 
CA ما‎ : Sesuatu yang menyatu atau 
berkumpul. 


“A15 : Berselisih faham dalam memahami 
makna-maknanya. 

Bubarlah kalian agar perbedaan‏ : 138 عَنْهُ 
faham kalian tidak terus terjadi hingga‏ 
memicu keburukan. Imam An-Nawawi‏ 
menjelaskan, perbedaan pendapat dalam Al-‏ 
Qur'an yang diperintahkan untuk diakhiri,‏ 
oleh ulama diartikan sebagai perbedaan‏ 
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2 pin 
(an) 


: Lubang biawak. Biawak adalah 
Bean “darat familiar mirip kadal. Lubang 
biawak disebut secara khusus karena tempat 
ini sempit. Imam An-Nawawi menjelaskan, 
maksud sejengkal, sehasta, dan lubang 
biawak adalah perumpamaan keselarasan 
mereka dalam kemaksiatan dan pelanggaran, 
bukan dalam kekafiran. Kata-kata Nabi # ini 
mengandung mukjizat nyata. 


TERCABUTNYA ILMU DAN 
MARAKNYA KEBODOHAN 
DAN FITNAH DI AKHIR ZAMAN 


HADITS KE-1709 


or PP <f و‎ 


- حَدِيتُ آنیںء قال: das JW:‏ ل الله صب الله 
baal Tang‏ | شراط السَاعَة أَنْ ar‏ الل 
Pia‏ 


9 البخاري في: ۳ كتاب العلم: ٠١‏ باب رفع العلم وظهور 
(KH‏ 


Anas bin Malik meriwayatkan, telah bersabda 
Rasul 4, “Sesungguhnya di antara tanda- 
tanda kiamat adalah diangkatnya ilmu dan 
merebaknya kebodohan dan diminumnya 
khamer serta praktik perzinaan secara 
terang-terangan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “limu” (3), Bab: Ilmu 
diangkat dan tampaknya kebodohan (21)) 


FAMA PA : Tanda-tanda kiamat, bentuk 
ara syarath. 
Il 3 S3» òl : Dengan meninggalnya orang- 


Gane D berilmu, bukannya ilmu 
dihilangkan dari dada mereka. 


adalah fi'il tafdhi dari kata 341 artinya sangat 
membantah. 


La: Orang yang gemar dan lihai dalam 
berbantahan. Yangtercela adalah membantah 
berasas kebatilan untuk menolak kebenaran 
atau memperkuat kebatilan. 


MENGIKUTI JEJAK YAHUDI DAN 
NASRANI 


HADITS KE-1708 
A عن‎ a سَعِيدِ‎ gi Bas -VA 
مَنْ‎ Gita Ja قَالَ:‎ » sala الله عَلَيْهِ‎ Jo 
a 5 Ba qé 
Sat الله‎ Ipar G Gi Su جُخْرَ ضَبٍّ‎ 
SI JÓ وَالتَصَارَى‎ 


(أخرجه البخاري في: 5 كتاب الاعتصام: ٤‏ باب قوله البي صل 
الله عليه وسلم لتتبعن سنن من کان قبلكم) 


Abu Sa'id Al-Khudri & meriwayatkan bahwa 
Nabi #5 bersabda, “Sungguh, engkau akan 
mengikuti tradisi orang-orang sebelum 
kalian, sehasta demi sehasta, sejengkal demi 
sejengkal, hingga kalaulah mereka masuk 
liang biawak, niscaya kalian mengikuti 
mereka." Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
Yahudi dan Nasranikah?” Nabi menjawab, 
“Siapa lagi kalau bukan mereka?" 

(HR. Bukhari, Kitab: “Penjagaan” (96), Bab: 
Sabda Nabi 38: “Sungguh kalian akan 
mengikuti — sunnah-sunnah orang-orang 
sebelum kalian" (14)) 


mengartikan haraj sebagai pembunuhan 
karena mengacu pada bahasa Habasyah, 
dimana mereka ini termasuk bagian dari 
perawi yang meriwayatkan hadits ini, karena 
kata haraj adalah asli bahasa Arab. Kata 
haraj hanya digunakan dalam bahasa Arab 
dengan makna pembunuhan secara majaz, 
karena percampuran banyak orang disertai 
perselisihan memicu banyak pembunuhan. 
Banyak sekali hal-hal yang disebut dengan 
akibatnya. Kata haraj diartikan sebagai 
pembunuhan adalah kata hakiki Habasyah 
(bukan majaz). Adanya orang Arab 
menggunakan kata haraj tidak menghalangi 
kata ini sebagai bahasa Habasyah, meski 
umumnya kata ini digunakan untuk 
percampuran dan perselisihan. Demikian 
dinukil dari Al-Fath. 


HADITS KE-1711 
MERU GA عن‎ ina حَدِيْتُ أي‎ ANN 
PERAK BEI JO da 
وَسُو1‎ GA ad eng Sea 

الله tah SL‏ قَالَ: Jab JAR‏ 
(أخرجه البخاري ٩۲ sg‏ کناب الفتن: ه باب ظهور الغان) 


Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi 4g, 
beliau bersabda (tentang tanda-tanda 
kiamat), “Zaman terasa ringkas, amal 
saleh berkurang, kebakhilan' merajalela, 
fitnah (maksiat) dinyatakan secara terang- 
terangan, dan banyak al-haraj.” Para 


1 Asy-Syuh ialah, sifat bakhil dalam menunaikan hak, sena 
tamak terhadap sesuatu yang bukan miliknya. Artinya, 
di hati manusia dicampakkan sifat-sifat sesuai kondisi 
mereka. Orang alim bakhil dalam memberikan ilmu 
hingga tidak lagi mau mengajar dan memberi fatwa. 
Seorang pembuat karya bakhil dengan hasil karyanya 
hingga tidak mau menularkannya pada orang lain. Dan 
orang kaya bakhil dengan hartanya hingga banyak orang 
fakir yang binasa karena kekurangan harta. 


Je :ريب‎ Berasal dari kata tsubut, kebalikan 
dari nafi. 

Banyak diminum.‏ :2583 انر 

WAN 54855 : Zina menyebar. 


HADITS KE-1710 


SAE صَقَ‎ GEN JB ja gi bas -wy 
MAI Lesi an َم‎ HM! بين يڌي‎ ól a 
SAI AN Ga KN فيا ا جل‎ di 


a 


(أخرجه البخاري في: AC‏ كتاب الفتن: ه باب ظهور الفتن) 


Abu Musa menuturkan, Nabi #& bersabda, 
“Menjelang kiamat terjadi, ada hari-hari 
yang ketika ilmu diangkat, kebodohan 
merajalela, dan banyak al-haraj. Al-haraj 
adalah pembunuhan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: 
Munculnya fitnah (5)) 
Mean Mana nan Penjelasan --------------- 


gan 2 
0 


HAM يدي‎ Os إن‎ : Sebelum kiamat terjadi, 
yaitu ketika kiamat sudah dekat. vei untuk 


mempersedikit. 

Jal G3 33 : Ilmu diangkat melalui kematian 
para ulama. 

Je & dis : Munculnya hal-hal yang 
mengharuskan untuk meninggalkan 
kesibukan mempelajari dan menyebarkan 
ilmu. 


tali : Menurut bahasa artinya percampuran. 
Pendapat lain menyatakan, haraja an- 
nas artinya orang-orang berkumpul dan 
berselisih, haraja al-gawmu fil hadits artinya 
suatu kaum banyak berbicara dan kata- 
kata mereka tidak karuan. Salah orang yang 
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HADITS KE-1712 
ÍÓ GEN o بن عَمْرِو‎ D LE حَدِيْتُ‎ SAN 
Gall a ais Y N 
إا لم‎ GA AA ah العم‎ asia Help 
dió IG ag الاس‎ $i age 33 
Loh فَصَلُوا‎ elo a 


(أخرجه البخاري في: ٣‏ کتاب العلم: 4” باب كيف يقبض العلم) 


Abdullah bin Amru bin Al-Ash berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah #& bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut 
ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, 
akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan 
cara mewafatkan para ulama hingga bila 
sudah tidak tersisa ulama maka manusia 
akan mengangkat pemimpin dari kalangan 
orang-orang bodoh. Ketika mereka ditanya 
mereka berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat 
dan menyesatkan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “mu” 
Bagaimana ilmu dicabut (34)) 


(3), Bab: 


i dail ASI DAS) : Dihapus dari dada. 
Aiii aii : Mencabut nyawa para ulama dan 
kematian para pembawa ilmu. 


shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, apakah 
al-haraj itu?” Nabi menjawab, “Pembunuhan- 
pembunuhan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” 
Munculnya fitnah (5)) 


(92), Bab: 


SG SGS : Zaman semakin pendek, maksud 
pendek di sini adalah tidak berkah, karena 
satu hari misalnya hanya bisa dimanfaatkan 
seukuran manfaat yang bisa didapatkan 


dalam satu jam. 
dad ais Ada yang mengartikan 


berkurangnya amal nyata disebabkan karena 
berkurangnya agama. Sementara dari sisi 
maknawi, berkurangnya amal disebabkan 
karena adanya kekeliruan lantaran makanan 
tidak halal atau minimnya orang yang 
membantu untuk beramal. 

KAN D : Syuhhu artinya kikir untuk 
menunaikan kewajiban dan tamak untuk 
mendapatkan sesuatu yang bukan haknya. 
Artinya, sifat kikir ditempatkan di hati 
banyak orang dengan latar belakang kondisi 
yang berbeda, hingga ahlul ilmi yang kikir 
dengan ilmunya, tidak mau mengajarkan dan 
memberi fatwa, pengrajin yang kikir dengan 
keahliannya sehingga tidak mengajarkan 
keahlian tersebut pada orang lain, orang kaya 
kikir dengan hartanya hingga orang miskin 
binasa. Yang dimaksud bukan sifat asli kikir, 
karenasifat ini tetap ada. Tapi yang dimaksud 
adalah sifat kikir mendominasi dan banyak 
menyebar. 


daah 2485; : Fitnah banyak terjadi. 
P An : Apakah itu. 
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BAB 50 
ZIKIR DAN ISTIGHFAR 


berjalan, maka Aku mendatanginya dengan 
berlari." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Dan Allah memperingatkan 
kamu terhadap diri (siksa)-Nya." (15)) 


Gak 55ste Wi: Al-Hafizh menjelaskan dalam Al- 
Fath, Ibnu Abi Hamzah menjelaskan, maksud 
55 disini adalah ilmu. Ini sama seperti firman- 
Nya, “Serta mereka mengetahui bahwa tidak 
ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan 
kepada-Nya saja." (At-Taubah: 118) Al- 
Ourthubi menjelaskan dalam Al-Mufhim, ada 
yang menyatakan, maksud dugaan hamba-Ku . 
kepada-Ku adalah dugaan terkabulnya doa 
saat berdoa, dugaan diterimanya tobat saat 
bertobat, dugaan ampunan saat memohon 
ampunan, dugaan mendapat balasan saat 
melakukan ibadah lengkap dengan syarat- 
syaratnya, berpegangan pada kebenaran 
janji Allah. Al-Qurhtubi menyatakan, hadits 
qudsi ini diperkuat sabda Nabi # dalam 
hadits lain, “Berdoalah kepada Allah (dalam 
kondisi) kalian yakin dikabulkan.” Untuk itu, 
siapapun sepatutnya bersungguh-sungguh 
menjalankan kewajiban dengan merasa 
yakin bahwa Allah akan menerima dan 
mengampuninya, karena Allah menjanjikan 
hal itu, dan Allah tidak menyalahi janji. 
Sementara jika ia menduga Allah tidak 
menerima amalnya atau berdoa tidak 


ANJURAN BERZIKIR KEPADA ALLAH 


HADITS KE-1713 


ror 


aa رضي‎ Haa gi bas VW 
ng yA seka aé صل الله‎ 2 4 J6 
Ý 35 وتا مَعَهُ‎ ag gak 65 ئا نڌ‎ 
KER oi في‎ aR درن في تشیو‎ 
PERSARAAN FE AS مَل‎ 


r 
S4 mar a r ے0‎ 


¿5 g d) تارب‎ 7 a 


Aye AA Ea) 


(أخرجه البخاري في ۷ AS‏ التوحيد: ٠١‏ باب قول الله تعالى: 
ويحذركم الله نفسه) 


Abu Hurairah © meriwayatkan, Nabi 55 
bersabda, “Aku berada dalam prasangka 
hamba-Ku, dan Aku selalu bersamanya jika 
ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku dalam 
dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri- 
Ku. Jika ia mengingat-Ku dalam perkumpulan, 
maka Aku mengingatnya dalam perkumpulan 
yang lebih baik daripada mereka. Jika ia 
mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, 
maka Aku mendekatkan diri kepadanya 
sehasta. Jika ia mendekatkan diri kepada-Ku 
sehasta, Aku mendekatkan diri kepadanya 
sedepa. Dan jika ia mendatangi-Kvu dengan 
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tidak Aku perlihatkan pada siapapun juga. 
Dan jika ia menyebut-Ku secara keras, Aku 
menyebutnya dengan pahala yang Aku 
perlihatkan di hadapan golongan tertinggi. 
SES ذراعا‎ d) مقرب‎ ap Eis a SES pad) SS Oh 

Ioi ea sen ooh اعا‎ ai 
Al-Hafizh menuturkan dalam Al-Fath, Ibnu 
Baththal menjelaskan, Allah mensifati diri- 
Nya mendekatkan diri kepada hamba-Nya, 
mensifati hamba mendekatkan diri kepada- 
Nya, mensifati diri-Nya berjalan biasa dan 
berjalan cepat, ini semua kemungkinan 
sebagai hakikat ataupun majaz. Jika diartikan 
secara hakiki, berjalan artinya menempuh 
jarak dan pendekatan materi. Ini mustahil bagi 
Allah. Karena tidak bisa diartikan secara hakiki, 
maka harus diartikan secara majaz, karena 
inilah yang familiar dalam kalam Arab. Oleh 
karenanya, mendekatkan diri kepada Allah 
sejauh sejengkal, sehasta, mendatangi Allah 
dengan berjalan kaki, artinya mendekatkan 
diri dengan menjalankan ketaatan kepada- 
Nya, menjalankan kewajiban dan amalan- 
amalan nafilah. Dengan demikian, makna 
mendekatnya Allah kepada seorang 
hamba, demikian halnya berjalan, dan 
menghampirinya adalah keteguhan si hamba 
dalam menjalankan ketaatan kepada-Nya dan 
mendekatkan diri pada rahmat-Nya. Untuk 
itu, makna 0355 4&3 adalah pahala-Ku datang 
kepadanya dengan cepat. 


NAMA-NAMA ALLAH DAN 
KEUTAMAAN ORANG YANG 
MENJAGANYA 


HADITS KE-1714 


da ON RIS هُرَيْرَةَ رضي الله‎ bal sa EVY 
kang aii 6) J6 is ada الله‎ ja الله‎ 


ada gunanya, ini namanya berputus asa 
dari rahmat Allah, dan ini termasuk dosa 
besar. Siapa meninggal dunia dengan tetap 
beranggapan seperti itu, ia diserahkan 
pada dugaannya, seperti disebutkan dalam 
sebagian jalur lain hadits yang sama, “Maka 
hendaklah hamba-Ku mengira kepada- 
Ku seperti yang ia kehendaki.” Orang yang 
mengira mendapat ampunan namun tetap 
melakukan dosa, ini murni kebodohan dan 
terkecoh. 


13563 15) مَعَهُ‎ U : Yaitu dengan ilmu-Ku, sama 
seperti firman-Nya, “Janganlah kamu 
berdua khawatir, Sesungguhnya Aku beserta 
kamu berdua, Aku mendengar dan melihat.” 
(Thaha: 46) Ibnu Abi Hamzah menjelaskan, 
maknanya: Aku bersamanya sesuai niatnya 
untuk mengingat-Ku. Kemungkinan zikir 
di sini adalah menyebut Allah dengan lisan 
saja, hati saja, atau dengan hati dan lisan, 
atau mengerjakan perintah dan menjauhi 
larangan. Demikian dinukil Al-Hafizh dalam 
Al-Fath. 

Ketika ia menyebut-‏ :9358566 8535 في َفْیيٰ 
ku pe memahasucikan-Ku secara‏ 
sembunyi-sembunyi, Aku menyebutnya‏ 
dengan pahala dan rahmat secara sembunyi-‏ 
sembunyi. Ibnu Abi Hamzah menyatakan,‏ 
kemungkinan kalam ini seperti firman Allah‏ 
sa, “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku‏ 
niscaya Aku ingat (pula) kepadamu.” (Al-‏ 
Baqarah: 152) Maknanya: ingatlah kepada-‏ 
Ku dengan mengagungkan, niscaya Aku‏ 
mengingat kalian dengan memberikan‏ 
nikmat. Dan firman-Nya, “Ingatlah, Hanya‏ 


dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 


tenteram." (Ar-Ra'd: 28). 

PE 3855 Gp : Mala artinya kelompok. 

A a as : Sebagian ahlul ilmi‏ مِنْهُمْ 
menyatakan, dapat disimpulkan bahwa zikir‏ 
lirih lebih baik dari zikir keras. Perkiraan‏ 
makna; jika ia menyebut-Ku dalam dirinya,‏ 
Aku menyebutnya dengan pahala yang‏ 
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nama ini. Yang dimaksud “Sembilanpuluh 
sembilan nama, siapa menghafalnya, ia 
masuk surga,” adalah pemberitahuan tentang 
masuk surga dengan menghafal nama-nama 
tersebut, bukan pemberitahuan membatasi 
nama-nama Allah. Untuk itu disebutkan 
dalam hadits lain, “Aku memohon kepada- 
Mu dengan setiap nama yang Engkau 
miliki, yang Engkau sebut untuk diri-Mu, 
atau Engkau turunkan dalam kitab-Mu, 
atau Engkau ajarkan kepada seseorang di 
antara makhluk-Mu, atau hanya Engkau saja 
yang mengetahuinya dalam ilmu gaib yang 
Engkau miliki.” Al-OGasthalani menjelaskan, 
mengingat pengetahuan tentang nama- 
nama dan sifat-sifat Allah bersifat taugifi, 
semua itu hanya kita ketahui dari jalur wahyu 
dan Sunnah. Kita tidak punya hak untuk 
memperlakukan nama-nama dan sifat-sifat 
ini berdasarkan puncak ilmu dan akal yang 
tidak mendapat petunjuk. Kita dilarang 
untuk menyebut apapun terkait nama- 
nama dan sifat-sifat Allah tanpa adanya nash 
meski secara akal dan analogi dibolehkan. 
Kekeliruan terkait masalah ini bukan hal 
sepele, dan orang yang keliru dalam hal ini 
tidak bisa ditolelir. Mengurangi sedikit pun 
dalam nama-nama dan sifat-sifat Allah, 
seperti halnya menambahi, tidak diridai. 


as ja : Makna paling zhahir untuk kata 
ini adalah siapa menghafalnya, seperti 
disampaikan Al-Bukhari dan para ahli tahqiq 
lain. 

55, هو‎ : Witir artinya tunggal. Makna witir bagi 
Allah adalah Maha Esa, tiada sekutu dan 
tandingan bagi-Nya. 

jiji &£& : Maknanya; melebihkan amalan- 
amalan dengan bilangan ganjil dan ketaatan 
yang banyak, sehingga Ia menjadikan 
shalat berjumlah lima waktu dalam sehari, 
bersuci dilakukan sebanyak tiga kali, thawaf 
dikerjakan sebanyak tujuh kali putaran, sa'i 
juga tujuh kali, demikian hanya melempar 


eeg e LA 


JAS Wai مَنْ‎ la إل‎ Sila MA adi 
AI 2 وي د‎ PE Pa NEH د‎ 
PATE رواية أخرى وهو ودر‎ Saja 

(أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الشروط: ۸۱ باب ما يجوز من 

الاشتراط وفي: ۸٠‏ كتاب الدعوات: 18 باب لله مائة اسم غير واحد) 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 4 bersabda, "Sesungguhnya Allah 
memiliki sembilan puluh sembilan nama, 
seratus kurang satu. Barang siapa yang 
menghitungnya (menjaganya) maka dia 
akan masuk surga.” Dalam riwayat yang lain 
terdapat tambahan, "Dan Allah adalah ganjil, 
menyukai yangn ganjil pula." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Syarat-Syarat” (54), 
Bab: Syarat-syarat yang diperbolehkan 
(81), Kitab: “Doa” (80), Bab: Allah memiliki 
seratus nama kurang satu (48)) 


Wi Say DS يله‎ Sl : Imam An-Nawawi 
menyampaikan, Imam Abu Oasim Al- 
Ousyairi menjelaskan, ini menunjukkan 
bahwa isim (nama) adalah musamma 
(sesuatu yang diberi nama), sebab jika nama 
isim bukan musamma, tentu nama-nama 
ini milik selain Allah, seperti disebut dalam 
firman Allah #, “Hanya milik Allah nama- 
nama yang agung.” (Al-A'raf: 180). 

Al-Khattabi dan lainnya menyatakan, hadits 
ini menunjukkan bahwa nama Allah yang 
paling masyhur adalah Allah, karena nama- 
nama tersebut disandarkan kepada nama 
ini. Ulama sepakat bahwa hadits ini tidak 
membatasi nama-nama Allah, sehingga 
bukan bermakna Allah tidak memiliki 
nama-nama selain sembilanpuluh sembilan 


1  Al-Khatthabi berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 

nama-Nya yang paling masyhur adalah Allah. Karena 
nama-nama-Nya yang lain disandarkan kepadanya." 
Para ulama bersepakat, “Hadits ini tidak membatasi asma’ 
Allah. Hadits ini tidak berarti bahwa Allah hanya memiliki 
Sembilan puluh Sembilan nama. Tapi, maksudnya ialah, 
barang siapa yang hafal Sembilan puluh Sembilan nama 
Allah itu, ia bakal masuk surga.” 
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ZA Y S6 : maksudnya orang yang perlu 
mensyaratkan kehendak pada sesuatu 
jika sesuatu yang diinginkan terwujud 
dengan paksaan, sehingga persoalannya 
menjadi ringan dan ia tahu bahwa tidak ada 
sesuatupun yang diperintahkan kepadanya 
selain atas kerelaannya. Namun Allah jauh 
dari ini semua, sehingga syarat bagi kehendak 
sama sekali tidak ada manfaatnya. 


HADITS KE-1716 


و von‏ ذو دهم SF‏ .103 
YM‏ حديث Il‏ هريره GP)‏ الله عنه؛ ان رسول 


AEAN لا‎ Naga 
إن شفك‎ pE GAN لي إن فت‎ san ka 

ISP BI pad‏ مُكْرة له 
(أخرجه البخاري في: ۸٠‏ كتاب الدعوات: ١؟‏ باب ليعزم المسثلة فإنه 


AKA 


Abu Hurairah ss meriwayatkan bahwa 
Rasulullah : bersabda, “Janganlah salah 
seorang dari kalian mengatakan, “Ya Allah, 
ampunilah aku jika Engkau kehendaki dan 
rahmatilah aku jika Engkau berkehendak.” 
Akan tetapi, hendaklah ia bersungguh- 
sungguh dalam meminta, karena Allah sama 
sekali tidak ada yang memaksa." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: 
Hendaknya serius dalam meminta, karena 
Allah tidak ada yang memaksa (21)) 


MAKRUH MENGHARAP KEMATIAN 
KARENA MUSIBAH YANG MENIMPA 


HADITS KE-1717 


JÓ JÉ عَنْهُ‎ ANI GP اتس‎ Êsa -۷ 


رَسول الله صل الله عليه sakang‏ لآ yana‏ 


jumrah juga tujuh kali, hari-hari tasyrig 
sebanyak tiga hari , beristinja sebanyak tiga 
kali, mengkafani juga demikian, lima wasag 
untuk zakat, lima ugiyah untuk mata uang 
dan nishab unta, juga masih banyak lagi 
ketentuan lain yang berjumlah ganjil. 


BERSUNGGUH-SUNGGUH DALAM 
BERDOA 


HADITS KE-1715 
قَالَ: قال رَسْوْلُ‎ AE رَضِيَ الله‎ in 
njan الله صل الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ: دا دعا أَحَدُكُمْ‎ 


لا مُستَكرة له 


(أخرجه البخاري في: ۸٠‏ كتاب الدعوات: 2١‏ باب ليعزم المسثلة فإنه 


لا مكروله) 


Anas æ meriwayatkan, Rasulullah 35 
bersabda, “Apabila salah seorang tengah 
berdoa, hendaknya ia bersungguh-sungguh 
dajam berdoa dan janganlah mengatakan, 
"Ya Allah, jika Engkau kehendaki berilah aku 
... sebab Allah sama sekali tidak ada yang 
bisa memaksa.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: 
Hendaknya serius dalam meminta, karena 
Allah tidak ada yang memaksa (21)) 


A22 pb : Imam An-Nawawi menuturkan, 
ulama menjelaskan, UJI jé artinya mencari 
suatu permasalahan dengan teguh tanpa 
lemah, tanpa mensyaratkan kehendak pada 
sesuatu dan semacamnya. Pendapat lain 
menyatakan, maksudnya adalah berbaik 
sangka kepada Allah terkait ijabah doa. 


sementara mengharap kematian dengan 
mengucapkan doa seperti disebutkan dalam 
hadits ini mengisyaratkan menyerahkan 
urusan kepada putusan Allah. 

ESE إا‎ ass 3 KE ما گائت الا‎ : Kata A 
diungkapkan dengan kata ¿56 |} karena 
kehidupan sudah ada, sehingga perlu 
menyebut kata-kata yang mengharuskan 
menyebut ciri kehidupan, dan mengingat 
kematian belum terjadi, perlu menyebut kata 
syarat. Secara zhahir, rincian ini mencakup 
mara bahaya dunia dan agama. 


HADITS KE-1718 


z‏ 2 2ه و 


Haa باب عن قيس قال: اتيت‎ bas YM 


MERA ang AN وقد قد اكْتَوَى‎ 
wah gê 


pa 
z 
2 نَهَانًا‎ 


êsa)‏ صل ATI‏ غ Ga‏ ناا 
Ki A‏ و 

LS‏ به 

(أخرجه البخاري في: ۸٠‏ كتاب الدعوات: ٠١‏ باب الدعاء بالموت 
والحياة) 


Qais berkata, “Aku datang untuk membesuk 
Khabbab. Ketika itu ia tengah diterapi 
dengan kay (menempelkan besi panas pada 
daerah yang sakit) hingga tujuh kali, lalu ia 
mengatakan, ‘Kalaulah Rasulullah 4 tidak 
melarang kami memohon kematian, niscaya 
aku akan memohonnya.'”" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Doa 
meminta mati dan hidup (30)) 


S3 35 Sg: Doa menginginkan kematian 
lebih spesifik dari mengharap kematian. 
Setiap doa adalah harapan, namun tidak 
sebaliknya. 


And 


Ka ن کان لا بد‎ 
OS adi JONG 


A 
K ١ 
5 5 
È 
5 - 
C 
E 


(أخرجه البخاري في: ۸٠‏ كتاب الدعوات: ١‏ باب الدعاء بالموت 
والحياة) 


Anas a berkata, Rasulullah 3% bersabda, 
“Janganlah salah seorang dari kalian 
berangan-angan untuk mati karena musibah 
yang menimpanya. Kalau memang hal itu 
harus, hendaknya ia mengatakan, “Ya Allah, 
hidupkanlah aku jika kehidupan itu baik 
untukku dan matikanlah aku jika kematian itu 
baik bagiku.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Doa 
meminta mati dan hidup (30)) 


Ha PA JAN 7 مِنْ‎ : sekelompok salaf mengartikannya 
sebagai mara bahaya dunia. Untuk itu, jika 
terdapat mara bahaya akhirat, misalkan 
dikhawatirkan agama seseorang terkena 
fitnah, membaca doa ini tidak terlarang. 
Imam An-Nawawi menjelaskan, hadits ini 
secara tegas melarang mengharap kematian 
karena tertimpa mara bahaya, seperti 
penyakit, kemiskinan, musuh, atau beban 
berat dunia lainnya. Adapun jika seseorang 
mengkhawatirkan mara bahaya pada agama 
atau terkena fitnah dalam agama, saat itu 
tidak dilarang untuk mengharap kematian, 
berdasarkan konteks hadits ini dan hadits- 
hadits serupa lainnya. Bagian kedua ini 
dilakukan banyak kalangan salaf kala mereka 
khawatir agama mereka terkena fitnah. 

JB : ini menunjukkan larangan mengharap 
kematian tidak diungkapkan dengan kata- 
kata yang disebut dalam hadits ini, karena 
mengharap kematian secara mutlak artinya 
menentang takdir yang telah ditentukan, 
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mereka dari rahmat dan kemuliaan-Nya, 
Allah tidak menginginkan hal itu untuk 
mereka. Inilah makna Allah membenci 
pertemuan dengan mereka. 


HADITS KE-1720 


aa AN الي ص الله‎ gé حَدِيْتُ أن موی‎ - -ye 


sa AN الله‎ Si الله‎ m ć اع‎ JG » cal 
كرة لله لقا‎ da عن گر لاء‎ 


(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ١؛‏ باب من أحب لقاء الله 
أحب الله لقاءه) 


Abu Musa ag meriwayatkan dari Nabi 
beliau bersabda, “Barang siapa 
mencintai perjumpaan dengan Allah, Allah 
juga mencintai perjumpaan dengannya. 
Sebaliknya, barang siapa membenci 
perjumpaan dengan Allah, Allah juga 
membenci perjumpaan dengannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Barang siapa yang rindu ingin bertemu 
Allah maka Allah juga rindu ingin bertemu 
dengannya (41)) 


KEUTAMAAN ZIKIR, DOA, DAN 
MENDEKATKAN DIRI KEPADA ALLAH 


HADITS KE-1721 


JB هْرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ:‎ gi das AA 
Jus الله‎ Ji par s y é Pata Tan 


MENCINTAI PERJUMPAAN DENGAN 
ALLAH MAKA ALLAH MENCINTAI 
PERJUMPAAN DENGANNYA 


HADITS KE-1719 


ص صر سم © 


$ g 4 “sala بن‎ FILE das 8 


AH]‏ اَن گر AH‏ الله كرة الله 
ai‏ البخاري في: لم كتاب الرقاق: 4١‏ باب من أحب لقاء الله 
اجات الله لقاءه) 


Ubadah bin Shamit meriwayatkan dari 
Nabi : yang bersabda, “Barang siapa 
mencintai perjumpaan dengan Allah, Allah 
juga mencintai perjumpaan dengannya. 
Sebaliknya, barang siapa membenci 
perjumpaan dengan Allah, Allah juga 
membenci perjumpaan dengannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati" (81), 
Bab: Barang siapa yang rindu ingin bertemu 
Allah, maka Allah juga rindu ingin bertemu 
dengannya (41)) 


Imam An-Nawawi menjelaskan, makna 
hadits: kebencian yang berlaku adalah ketika 
dalam kondisi sekarat dimana tobat atau 
amalan apapun tidak diterima. Saat itulah 
setiap manusia diberitahu nasibnya nanti 
dan apa yang telah disediakan untuknya. 
Sehingga orang bahagia menyukai kematian 
dan pertemuan dengan Allah agar mereka 
dipindahkan ke tempat yang telah disediakan 
untuk mereka, Allah pun suka bertemu 
dengannya, membesarkan pahala dan 
kemuliaan untuk mereka. Sebaliknya, orang 
sengsara membenci kematian karena mereka 
tahu buruknya tempatyang akan mereka tuju, 
sehingga Allah pun membenci pertemuan 
dengan mereka, maksudnya menjauhkan 
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sigeg as ge a 
u aki Y si „jó gi هل‎ dis 
أو‎ as قَالَ:‎ 353 A Is 5.36 


Pa ada 
0 Jő JUS قول‎ Ra m 
Kyai JL Jad 
m E PEENE 
G ii daja Gale SE ah او اَم‎ 
Pera an طبه‎ 
gi dóu وَل‎ AH JON ولون ِن‎ 
وروما‎ ASI D 
Wi ee NI aii is 
San 3 اَي‎ bain jy 
teng SAN aa: a a 
PE لا‎ ada êh JB IA جَاءَ‎ US) Ai 


UA 


(أخرجه البخاري في: ۸۰ كتاب الدعوات: 31 باب فضل ذكر الله 
عزوجل) 


Abu Hurairah a meriwayatkan, Rasulullah #5 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mempunyai 
para malaikat yang selalu berkeliling di jalan- 
jalan, dan mencari majelis zikir. Jika mereka 
mendapati suatu kaum yang berzikir kepada - 
Allah mereka memanggil teman-temannya 


EE én DI SS وَإِنْ‎ En ad) Mn 


(أخرجه البخاري في: AY‏ كتاب التوحيد: ٠١‏ باب قول الله تعالى: 


Abu Hurairah as meriwayatkan, “Nabi كه‎ 
bersabda, “Aku berada dalam prasangka 
hamba-Ku, dan Aku selalu bersamanya jika 
ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku dalam 
dirinya maka Aku mengingatnya dalam diri- 
Ku. Jika ia mengingat-Ku dalam perkumpulan 
maka Aku mengingatnya dalam perkumpulan 
yang lebih baik daripada mereka. Jika ia 
mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal maka 
Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta. 
Jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, 
Aku mendekatkan diri kepadanya sedepa. 
Dan jika ia mendatangi-Ku dengan berjalan 
maka Aku mendatanginya dengan berlari." 
(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: "Dan Allah memperingatkan 
kamu terhadap diri (siksa)-Nya" (15)) 


KEUTAMAAN MAJELIS ZIKIR? 
HADITS KE-1722 


Bas WES 
GAN يَطوفُونَ في‎ kas Kah, الله عَلَيْهِوَسَلَمَ:!‎ 


2 Qadhi 'Iyadh menjelaskan, "Dzikir ada dua macam, 
dzikir dengan hati, dan dzikir dengan lisan. Dzikir dengan 
hati ada dua: Pertama, memikirkan dan mentadaburi 
keagungan, kemuliaan, dan kekuasaan Allah, serta 
mentadaburi tanda-tanda kekuasaan-Nya yang ada di 
langit dan di bumi. Kedua, dzikir dengan hati dengan 
menjalankan perintah dan menjauhi larangan. Adapun 
dzikir dengan lisan adalah jenis dzikir yang paling lemah.” 
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mereka.” Beliau melanjutkan, “Salah satu dari 
malaikat berkata, “Sesungguhnya di antara 
mereka ada si fulan yang datang untuk suatu 
keperluan.” Allah berfirman, "Mereka adalah 
suatu kaum yang majelis mereka tidak ada 
kesengsaraannya bagi temannya.” 


. (HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: 
Keutamaan mengingat Allah sa (66)) 
isie ea asa وشاع ده‎ Penjelasan --------------- 
Les : Kemarilah. 


2 ,i2:3 : Para malaikat berkeliling di sekitar 
mereka. Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, 
maksudnya para malaikat merendahkan 
sayap di seputar orang-orang yang berzikir. 


AR) : Maksudnya Allah lebih tahu dari‏ مِنْهُمْ 
malaikat tentang kondisi orang-orang yang‏ 


berzikir. 

BR Tip Ipa Mereka 
mengucapkan, “Subhanallah wallahu akbar 
walhamdulillah." 

daku Mereka memuliakan dan 
mengagungkanmu. | 


ie A Y GAN 48 : Khabar disebut‏ جَلِيسْهُمْ 
dalam bentuk makrifat untuk menunjukkan‏ 
kesempurnaan, maksudnya mereka adalah‏ 
kaum yang merasakan kebahagiaan secara‏ 


sempurna. 

Dengan demikian, sabda 4242 te JS لآ‎ 
sebagai istinaf untuk menjelaskan 
keharusan. Kata-kata ini menafikan 


kesengsaraan dari orang yang berteman 
dengan orang-orang yang berzikir. Andai 
disebut, “Karena mereka, teman mereka 
bahagia,” tentu sangat baik. Namun penafian 
kesengsaraan yang secara tegas disebut, lebih 
sempurna dalam tercapainya maksud. Imam 
An-Nawawi menyampaikan, Al-Oadhi Iyadh 
rhu. menjelaskan, zikir ada dua macam, 
zikir dengan hati dan zikir dengan lisan. 
Zikir dengan hati ada dua macam. Pertama, 
merenungkan keagungan, kemuliaan, 


1110 


seraya berkata, “Kemarilah terhadap apa 
yang kalian cari.” Lalu mereka pun datang 
seraya menaungi kaum tersebut dengan 
sayapnya sehingga memenuhi langit bumi. 
Maka Rabb mereka bertanya, padahal Dia 
lebih tahu dari mereka, “Apa yang dikatakan 
oleh hamba-Ku?' Para malaikat menjawab, 
'Mereka menyucikan Engkau, memuji Engkau, 
mengagungkan Engkau.' Allah berfirman, 
“Apakah mereka pernah melihat-Ku? Para 
malaikat menjawab, “Tidak, demi Allah 
mereka belum pernah melihat-Mu.' Allah 
berfirman, “Bagaimana sekiranya mereka 
melihat-Ku?' Para malaikat menjawab, 
'Sekiranya mereka dapat melihat-Mu pasti 
mereka akan lebih giat lagi dalam beribadah, 
lebih dalam mengagungkan dan memuji 
Engkau, dan lebih banyak lagi menyucikan 
Engkau.” 


Allah berfirman, “Lalu apa yang mereka 
minta?” Para malaikat menjawab, “Mereka 
meminta surga.” Allah berfirman, “Apakah 
mereka pernah melihatnya?’ Para malaikat 
menjawab, “Belum, demi Allah mereka 
belum pernah melihatnya.' Allah berfirman, 
'Bagaimana sekiranya mereka telah 
melihatnya? Para malaikat menjawab, Jika 
mereka melihatnya tentu mereka akan lebih 
berkeinginan lagi dan antusias serta sangat 
mengharap.” 


Allah berfirman, ‘Lalu dari apakah mereka 
meminta perlindungan?” Para malaikat 
menjawab, 'Dari api neraka.' Allah berfirman, 
“Apakah mereka telah melihatnya” Para 
malaikat menjawab, ‘Belum, demi Allah wahai 
Rabb, mereka belum pernah melihatnya 
sama sekali.” Allah berfirman, "Bagaimana 
jika seandainya mereka melihatnya? Para 
malaikat menjawab, “Tentu mereka akan lari 
dan lebih takut lagi.“ 


Beliau melanjutkan, “Allah berfirman, 
'Sesungguhnya Aku menjadikan kalian 
sebagai saksi bahwa Aku telah mengampuni 


pujian baik, dan lainnya, karena semua ini 
tercakup dalam kebaikan di dunia. Sementara 
kebaikan akhirat yang paling tinggi adalah 
masuk surga dan segala kaitannya, seperti 
aman dari ketakutan terbesar di padang 
mahsyar, kemudahan dalam perhitungan 
amal, dan hal-hal akhirat lain. 

JÉ) g5 G5 : Al-Oasthalani menjelaskan, 
& termasuk kata yang fa” dan lami:fi'ilnya 
dibuang, karena asal kata ini adalah ت‎ 33 
K6, . Fa'-nya dibuang karena wawu terletak 
di antara ya* dan kasrah pada bentuk fi'il 
mudhari-nya, sementara lam-nya dibuang 
karena fi'il amar sama seperti fi'il mudhari' 
yang di-jazm, dan jazm-nya fi'il mudhari' 
adalah dengan membuang huruf ‘illat, 
seperti itu juga dengan fi'il amar-nya. Kata “3 
mengikuti pola kata Es, aslinya G wi. Karena 
fa'-nya dibuang, hamzah washal tidak 
diperlukan, sehingga dibuang. Dijaga dari 
neraka mengharuskan untuk mempermudah 
sebab-sebabnya di dunia, seperti menjauhi 
segala larangan dan menjauhi segala syubhat. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan, atau 
ampunan saja. 


KEUTAMAAN TAHLIL, TASBIH, DAN 
DOA 


HADITS KE-1724 


Jya عله أن‎ bi 6333 هرد‎ Al sas -we 
YO قَالَ: مَنْ قَالَ: ل‎ akang aa الله صل الله‎ 
وَهْوَ‎ ida وَل‎ NANG الله وَحْدَهُ لا َرِيْكَ‎ 
كنت لَه‎ G Bb يزم‎ de AE 
JUAN Ga Gie لَهُ‎ E6 da Bu عَنْهُ‎ 
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kekuasaan, dan tanda-tanda kekuasaan Allah 
di langit dan bumi. Ini merupakan zikir paling 
mulia. Seperti disebutkan dalam hadits, 
“Sebaik-baik zikir adalah zikir lirih.” Inilah 
yang dimaksud zikir dengan hati bagian 
pertama. Kedua, hati teringat pada perintah 
dan larangan, lalu perintah dilaksanakan, 
larangan ditinggalkan, dan berhenti pada 
sesuatu yang tidak diketahui dengan jelas. 
Adapun zikir dengan lisan semata, ini adalah 
jenis zikir yang palinglemah, namun memiliki 
keutamaan besar, seperti disebutkan dalam 
sejumlah hadits. 


Ba) Ola وَقِنَا‎ dika La 33 1 


)1 خرجه البخاري فى: ۸۰ كتاب الدعوات: 5ه باب قول الد الله 
خرجه البخاري في hs‏ قول البي صل 
عليه وسلم ربنا آتنا في الدنيا حسئة) 


Anas as berkata, “Doa yang paling banyak 
dipanjatkan Nabi 3# adalah (yang artinya), 
"Wahai Rabb kami, karuniakanlah kepada 
kami kebaikan di dunia dan akhirat dan 
hindarkanlah kami dari siksa api neraka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Sabda 
Nabi ig: “Ya Rabb kami berilah kepada kami 
kebaikan di kehidupan dunia.” (55)) 


mo...» 
Berr 


lea pi Wih في‎ ST: Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, syaikh 
Imaduddin Ibnu Katsir menjelaskan, 
kebaikan di dunia mencakup segala keinginan 
dunia, seperti kesehatan, rumah lapang, istri 
cantik, anak berbakti, rezeki lapang, ilmu 
bermanfaat, amal saleh, kendaraan nyaman, 


5 Szer 


35 GA aa 


HADITS KE-1725 


” 
ZS sor ذو‎ 


daa رضي‎ Inayah gi حَدِيْتُ‎ -wro 


س 


رسو 
ME 0‏ ليو ولم A‏ عد 


D 


(أخرجه البخاري في: ۸٠‏ كتاب الدعوات: 0 باب فضل التسبيح) 


Abu Hurairah تين‎ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda, “Barang siapa 
mengucapkan (yang artinya), “Mahasuci 
Allah dan segala pujian hanya untuk-Nya,' 
sehari seratus kali maka kesalahannya akan 
diampuni walaupun sebanyak buih di lautan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: 
Keutamaan bertasbih (64)) 


Mlm الله‎ SU : Wawu untuk hal (petunjuk 
keadaan), artinya Maha Suci Allah seiring 
pujianku untuk-Nya karena taufik yang Ia 
berikan kepadaku untuk bertasbih. 


ka : Kesalahan-kesalahan antara ia dengan 


Allah. 

HADITS KE-1726 
gi gé psi si حَدِيْتُ‎ WIN 
قال عفر لآ إل إلا‎ ja lag al صق الله‎ 
وَهْوَ‎ dada ani شَرِيْكَ ل‎ sa الله‎ 
bp BE aib 


م 2 


ss‏ به Y‏ احد عمل 


(أخرجه البخاري في: وه a‏ بدء الخلق: ١١‏ باب صفة إبليس 
وجنوده) 


Abu Hurairah 2 meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang 
membaca (yang artinya), “Tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah Yang 
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik- 
Nya kergjaan dan bagi-Nya segala puji 
dan Dia Mahakvasa atas segala sesuatu" 
sebanyak seratus kali dalam sehari, maka 
baginya mendapatkan pahala seperti 
membebaskan sepuluh orang budak, 
ditetapkan baginya seratus kebaikan dan 
dijauhkan darinya seratus keburukan dan 
baginya ada perlindungan dari godaan setan 
pada hari itu hingga petang dan tidak ada 
orang yang lebih baik amalnya dari orang 
yang membaca doa ini kecuali seseorang 
yang dapat lebih banyak mengamalkan 
(membaca) zikir ini." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Sifat Iblis dan bala tentaranya (11)) 


GB, As کاٹ لَهُ عَدْلَ‎ : yaitu sama seperti pahala 
memerdekakan sepuluh budak. 

jj : Benteng. Imam An-Nawawi menyatakan, 
tekstual hadits menyebutkan bahwa pahala 
yang disebut ini didapatkan orang yang 
membaca tahlil dalam hadits ini sebanyak 
seratus kali dalam sehari, baik dibaca secara 
berturut-turutataupun dibaca dalam beberapa 
kesempatan, atau sebagian dibaca pada pagi 
hari dan sebagian lainnya dibaca pada sore 
hari. Namun lebih baik dibaca secara berturut- 
turut di pagi hari agar menjadi pelindung bagi 
orang yang membaca sepanjang hari. 


memiliki wujud dalam mizan, sementara 
ringan dan mudah adalah relatif. Hadits ini 
mendorong untuk senantiasa membaca zikir 
ini, karena seluruh taklif terasa berat bagi 
jiwa sementara zikir ini mudah, namun berat 
di mizan, seberat amalan-amalan yang berat 
bagi jiwa, sehingga zikir ini tidak sepatutnya 
dilalaikan. 


MERENDAHKAN SUARA SAAT 
BERZIKIR 


HADITS KE-1728 


wan‏ حَدِيْتُ gl‏ موی r AN‏ کک 
قَالَ: نما غ Jian aa WÉ‏ الله صل الله ake‏ وَسَلَمَ حير 
aa es‏ 
1 رق الاش على د ASN BA a‏ 
giaa‏ الله ابر لا إل إلا الله A‏ 5 ول الله 
َل اله عليه وس : ارْبعُوا عل Lah aé SA‏ | 
ISI‏ وَل seba‏ 00 
jo dngn gs A a ag,‏ 
لله sa‏ ولم يعي Tan b‏ 
E ena‏ قَيْس قُلْتُ: 
a i‏ ك َل يا رول الله فاك al‏ 


(أخرجه البخاري في: 76 كتاب المغازي: YA‏ باب غزوة خيبر) 


Abu Musa Al-Asy'ari a berkata, “Ketika 
Rasulullah 45 berperang melawan (penduduk) 
Khaibar, -atau dia berkata- Ketika Rasulullah 
18 melihat orang-orang menuruni lembah 
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Abu Ayyub Al-Anshari & meriwayatkan 
dari Nabi ييه‎ yang bersabda, “Barang siapa 
mengucapkan (yang artinya), Tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah, yang 
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
kerajaan dan pujian serta pujian. Dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu,” sebanyak 
sepuluh kali maka seolah-olah ia telah 
membebaskan budak dari keturunan Ismail.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: 
Keutamaan bertahlil (64)) 


HADITS KE-1727 


ai صل‎ ea) عن‎ Spa gi CIA NY 
APA) f خَفِيمَتَانِ‎ YEK Jó caka عليه ۾‎ 
سَبْحَانَ‎ NG) حَبِيَْئَانٍ‎ Ol في‎ oa 
aga الله الْعَظِيْم سْبْحَانَ الله‎ 


(أخرجه البخاري في: ۸۰ كتاب الدعوات: 6 باب Ja‏ التسبيح) 
Abu Hurairah gs meriwayatkan dari Nabi‏ 
beliau bersabda, "Ada dua kalimat yang‏ ,4 
ringan di lisan, berat di timbangan, dan‏ 
disukai Ar-Rahman, yaitu (yang artinya),‏ 
'Mahasuci Allah yang Maha Agung, dan‏ 
(yang artinya), “Mahasuci Allah dan dengan‏ 
memuji-Nya.'”‏ 

(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” 
Keutamaan bertasbih (64)) 


(80), Bab: 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menuturkan dalam Al- 
Fath, Ath-Thibi menjelaskan, ringan yang 
dimaksud adalah majaz untuk kemudahan. 
Nabi 48 menyamakan mudahnya 
mengucapkan zikir ini di lisan seperti benda 
ringan yang dipikul seseorang, sehingga tidak 
terasa berat. Musyabbah disebut namun yang 
dimaksud adalah musyabbah bih. Adapun 
berat yang disebut dalam hadits ini sesuai 
hakikatnya karena segala amal perbuatan 


bahasa menjelaskan, J,4- adalah gerakan dan 
upaya, artinya tiada gerakan, kemampuan, 
dan upaya, tanpa kehendak Allah. Pendapat 
lain menyatakan) maknanya, tiada upaya 
untuk menangkal keburukan, dan tiada 
kekuatan untuk mendatangkan kebaikan 
selain Allah. Pendapat lain menyatakan, 
maknanya: tiada upaya untuk menghindari 
kemaksiatan selain dengan perlindungan- . 
Nya, tiada kekuatan untuk menjalankan 
ketaatan selain dengan pertolongan-Nya. 
Penjelasan ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
ggs. Semua penjelasan ini hampir sama. Para 
ahli bahasa menjelaskan, kalimat ini disebut 
haugalah dan hawlagah. Pendapat pertama 
dipastikan Al-Azhari dan jumhur. Pendapat 
kedua dipastikan Al-Jauhari. 


HADITS KE-1729 


ذو موي 


An لله‎ 


IS pia i ف أي‎ SI -Ayfa 


gis fa له عل‎ ja digadai 


- 


2 رق‎ na 2163 


saka لي‎ Hg 
D Sa 


(أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: MA‏ باب الدعاء قبل السلام) 


Abu Bakar Ash-Shiddig x meriwayatkan, ia 
berkata kepada Rasulullah 3g “Ajarkanlah 
aku suatu doa yang bisa aku panjatkan saat 
shalat.” Maka beliau pun bersabda, 'Bacalah 
doa (yang artinya), "Ya Allah, sungguh 
aku telah menzalimi diriku sendiri dengan 
kezaliman yang banyak, sedangkan tidak 
ada yang dapat mengampuni dosa-dosa 
kecuali Engkau. Maka dari itu, ampunilah aku 
dengan suatu pengampunan dari sisi-Mu dan 
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sambil meninggikan suara dengan bertakbir: 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, laa ilaaha illallah 
(Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak 
ada ilah yang berhak diibadahi selain Allah), 
maka Rasulullah 4 bersabda, 'Rendahkanlah, 
karena kalian tidak menyeru kepada Zat 
yang tuli dan Zat yang gaib. Sesungguhnya 
kalian menyeru Zat yang Maha Mendengar 
lagi Mahadekat dan Dia selalu bersama 
kalian.’ 


Saat itu aku berada di belakang hewan 
tunggangan Rasulullah # dan beliau 
mendengar apa yang aku ucapkan. Saat 
itu aku membaca, 'Laa haula wa laa 
quwwata illa billah (Tidak ada daya dan 
upaya melainkan dari Allah))” Maka beliau 
bersabda kepadaku, “Wahai Abdullah 
bin Qais.” 'Kupenuhi panggilanmu wahai 
Rasulullah,” jawabku. Beliau melanjutkan, 
‘Maukah aku tunjukkan kepadamu satu 
kalimat yang termasuk perbendaharaan 
surga? “Tentu wahai Rasulullah, demi bapak 
ibuku sebagai tebusan tuan, jawabku lagi. 
Beliau bersabda, “Laa haula wa laa guwwata 
illa billah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Perang Khaibar (38)) 


Penjelasan‏ ممه مهم عه 


A : Asyraful makan adalah bagian‏ رف الئاس عل وَادٍ 
tertinggi suatu tempat, asyrafa 'alaihi artinya‏ 
melihat dari tempat tinggi.‏ 


A 23‏ ره اكوم 
Hal Ke lpg) : Tetaplah seperti kondisi‏ 
kalian, jangan terburu-buru. Pendapat lain‏ 
mengartikan, tahanlah atau kasihanilah.‏ 
Imam An-‏ : الا اذك عل ag‏ من گنر من BS‏ 
Nawawi menyampaikan, ulama menjelaskan,‏ 
kalimat ini disebut sebagai salah satu‏ 
simpanan surga karena berisi penyerahan‏ 
diri kepada Allah, pengakuan diri pada-‏ 
Nya, tiada Pencipta selain-Nya, tiada yang‏ 
menolak perintah-Nya, dan hamba sedikit‏ 
pun tidak menguasai urusannya. Para ahli‏ 


pun berkata, “Bacalah doa (yang artinya), 
Ya Allah, sungguh aku telah menzalimi 
diriku sendiri dengan kezaliman yang 
banyak, sedangkan tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. 
Maka dari itu, ampunilah aku dari sisi-Mu 
dengan suatu pengampunan. Sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Dan bahwasanya Allah Maha 
Mendengar dan Maha Melihat” (9)) 


MOHON PERLINDUNGAN DARI 
BURUKNYA FITNAH DAN LAINNYA 


HADITS KE-1731 


ص ص 


JG عَنْهَا‎ AN رَضِيَ‎ LE Lis ara 
CERTENA 
PEA KAN gah HA بك مِنَ‎ Set 
ul A 13 43 AAN ys; PAF K وَمِنْ‎ 
Sara وَمِنْ‎ JAN AE 
JS ai 455 مِنْ ذ‎ ab Syèh pura 
Se ag GULAI E Jani GAN 


zeot 


z 
4 
- 


لي مِنَ MSN GAN ES GUA‏ 62 
KON 5 n‏ د بيني 653 خَطَايَايَ كما يَاعَدْتَ 


(أخرجه Ad TG‏ ا الدعوات: ٠١‏ باب التعوذ من فتنة 
الفقر) 


Aisyah & meriwayatkan bahwa Nabi 55 biasa 
mengucapkan doa (yang artinya), “Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari rasa malas, 
kepikunan, kesalahan dan lilitan utang, dan 
dari fitnah kubur serta siksa kubur, dari fitnah 
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rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Azan” (10), Bab: Doa 
sebelum salam (149)) 


aa telat Penjelasan --------------- 
992 په في‎ eif : Yaitu di akhir shalat setelah 
tasyahud akhir sebelum salam. 


sSEJ5:Akutelahmenganiaya dirikudengan 
melakukan sesuatu yang mengharuskanku 
mendapat hukuman. 

: Ampunan besar yang tidak diketahui 
aa 

3e Gs : Yang Kau berikan kepadaku bukan 
karena usahaku ataupun amalan lain. 


Sess” 


ka ja eta: Kedua sifat ini mengandung 
kesetaraan yang baik, karena Maha 
Pengampun selaras dengan kata-kata, 
“Ampunilah aku,” dan Maha Penyayang 
setara dengan kata-kata, “Rahmatilah aku.” 


Putik UAS الله بن‎ aab حَدِيْتُ‎ -Ayre 
AE AI صل‎ GA) رضي الله عَنْهُ قال‎ Ga 
Pogai gala الله‎ Jaan Giga 
وَل‎ de SE نَفْيِي‎ CE HA ي‎ jÝ 


da Bais فَاغْفِرْ لي مِنْ‎ ENG) og saia 
KE AA EN a 

(أخرجه البخاري في: AV‏ كتاب العوحید: ٩‏ باب قول الله تعالى: وكان 
الله سميعًا بصيرًا) 


Abdullah bin Amr as meriwayatkan bahwa 
Abu Bakar Ash-Shiddig & berkata kepada 
Nabi 36, “Ajarkanlah aku suatu doa yang 
bisa aku panjatkan saat shalat.” Beliau 


air panas, bukan air dingin. Al-Khaththabi 
menjelaskan, perumpamaan-perumpamaan 
seperti ini tidak dimaksudkan secara esensi, 
tapi yang dimaksud adalah penekanan 
dalam pembersihan dan menghilangkan 
kotoran. Sajlu dan es adalah jenis air, hanya 
saja keduanya sebatas untuk thaharah, 
tidak tersentuh tangan manusia, dan tidak 
dipergunakan untuk hal-hal tiada guna. Oleh 
karenanya, perumpamaan dengan salju dan - 
es lebih kuat maksudnya. 

sa yaitu sesuatu yang membuat 
seseorang berdosa, atau dosa itu sendiri. 
Keduanya diposisikan sebagai mashdar yang 


menggantikan isim. 
padi : hutang untuk keperluan yang tidak 
diperbolehkan, atau untuk hal yang 


diperbolehkan namun tidak mampu dibayar. 
Adapun menghutang untuk keperluan dan 
orang yang menghutang mampu membayar, 
hutang seperti ini tidak dimintakan 
perlindungan darinya. Yang pertama adalah 
hak Allah, sementara yang kedua hak sesama 
hamba. 


MOHON PERLINDUNGAN DARI 
KELEMAHAN, KEMALASAN, DAN 
LAINNYA 


HADITS KE-1732 


30. 


JÓ ái الله‎ 25 la بن‎ sí Ésa WG 


گن ني الله Fo‏ الله Kii J dag sié‏ 
sa ga we PAK ya Si di‏ 
525 بك مِنْ Ba ALS‏ 
Cdi‏ وَاْمَمَاتِ 
(أخرجه البخاري في: ۸۰ كتاب الدعوات: YA‏ باب التعوذ من فتنة 
المحيا والممات) 
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neraka dan siksa neraka, dan dari buruknya 
fitnah kekayaan. Dan aku juga berlindung 
kepada-Mu dari buruknya fitnah kefakiran serta 
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-Masih 
Ad-Dajjal. Ya Allah, bersihkanlah kesalahan- 
kesalahanku dengan air salju dan air embun, 
sucikanlah hatiku dari  kotoran-kotoran 
sebagaimana Engkau menyucikan baju yang 
putih dari kotoran. Dan jauhkanlah antara diriku 
dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana 
Engkau jauhkan antara timur dan barat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), 
Berlindung dari fitnah kefakiran (46)) 


Bab: 


JEN i a Pada para malaikat penjaga 
م‎ yang disampaikan sebagai bentuk 
penghinaan. 

al i 5 : Pertanyaan Munkar dan Nakir 
disertai rasa takut. 

GAN Zi 25 445 : Seperti kesombongan dan 
kesewenang-wenangan, membanggakan 
kekayaan dan menggunakan harta dalam 
kemaksiatan. 


AI 3 Zi ġe : Maksudnya kemiskinan yang 
Dera karena kemiskinan seperti 
inilah yang dikhawatirkan fitnahnya, seperti 
dengki terhadap orangkaya, merendahkan diri 
di hadapan orang kaya dengan sesuatu yang 
mengotori harga diri, merusak agama, marah 
dan berkeluh kesah, tidak menerima rezeki 
pembagian Allah dengan rela hati, dan hal-ha 
— lain yang pelakunya tercela dan berdosa. 
JG éii : Disebut Masih karena salah satu 
matanya mamsuh (buta). Ini namanya fa'il 
bermakna maful. Atau karena ia berkelana 
di bumi dalam beberapa hari. Berarti Masih 


mengikuti makna fa'il. 

sî : rintik-rintik hujan, seperti dijelaskan 
dalam Al-Kawikib, ketika orang 
menginginkan membersihkan sesuatu 


secara sempurna, umumnya menggunakan 


(أخرجه البخاري في: A‏ كتاب الدعوات: 8؟ باب التعوذ من جهد 
البلاء) 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah 
#5 selalu meminta perlindungan dari cobaan 
yang membuat payah, kesengsaraan yang 
menyebabkan derita, takdir yang buruk, dan 
cacian musuh. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Berlindung 
dari kesusahan yang menyengsarakan (28)) 


Jd X5 : Kondisi yang menimpa seseorang 
sebagai ujian dan terasa berat baginya, 
dimana ia mengharapkan mati saat itu dan 
lebih menginginkan mati dari pada mendapat 
ujian seperti itu. Diriwayatkan dari Ibnu 
Umar sg, jahdul bala adalah minim harta 
dan banyaknya tanggungan keluarga. 


Darak artinya sampai pada sesuatu,‏ : 353 الَمَاءِ 
syaga' artinya binasa. Kata ini juga disebut‏ 
untuk sebab yang memicu pada kebinasaan.‏ 


BEN 3 ya 


: Sesuatu yang memberatkan dan 
menjatuhkan seseorang dalam hal yang tidak 
disuka. Kata #1 beralih pada sesuatu yang 
diputuskan oleh takdir, bukan pada takdir. 
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HADITS KE-1734 


GAN قَالَ‎ SE حَدِيْتُ البراءِ بُ‎ -wet 


سو .01 


صل الله lag ala‏ | افا اتك مجك na‏ 
37323 ل كرد معي ak‏ 


5 


KN dR Laku 
إِلَيِكَ‎ Ka; Ke AN SAP sk 
SI GAN OI) ملعا وَل جا يناك إلا‎ 


ò% KAWAN Sa Hanging لت‎ 


ah 


Y 


SSI ي‎ 


Anas bin Malik a berkata, “Rasulullah 4 
` biasa berdoa (yang artinya), ‘Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari sikap lemah, 
malas, pengecut, dan kepikunan. Aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur 
dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
kehidupan dan kematian.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Berlindung 
dari fitnah kehidupan dan kematian (38)) 


443): Tidak berdaya. 


JSI: Malas, lemah, dan lamban dalam suatu 
hal. 


581 : Kelemahan hati. 

ts : Puncak masa tua. 

Wi &5 : Sesuatu yang menimpa seseorang 
semasa hidup dunia, seperti fitnah dunia, 
syahwat, kebodohan, dan lainnya, dan yang 
paling besar adalah -na'udzu billah- fitnah 
terkait amalan penutup saat mati. 


Maksudnya fitnah kematian. Pendapat‏ : وَالْمَمَاتِ 
lain menyatakan; maksudnya adalah fitnah‏ 
sebelum kematian. Fitnah ini disandarkan‏ 
pada kematian karena dekat dengan‏ 
kematian, dan fitnah kehidupan ada lebih‏ 
dulu sebelum fitnah kematian. Gaji dan puf‏ 
adalah mashdar yang di-jar-kan oleh idhafah,‏ 
mengikuti pola kata maf'al. Keduanya bisa‏ 
untuk zaman, tempat, dan mashdar.‏ 


MOHON PERLINDUNGAN DARI 
BURUKNYA TAKDIR, 
KESENGSARAAN, DAN LAINNYA 


HADITS KE-1733 


ko at‏ الله 


2 دده 


jys Ò 
AGA) 3553 II H3 Re dans ؛‎ da adi D 


حَدَيْتٌ أده EA‏ 
Cna = NY‏ ابي هريرة 


áj a انث‎ : Aslamtu artinya aku berserah 
diri. 

A : Diriku, yaitu aku berserah diri 
kepada-Mu, karena aku tiada kuasa untuk 
mendatangkan manfaat ataupun menangkal 
bahaya.Urusanjiwasepenuhnyaakuserahkan 
kepada-Mu, Engkau memperlakukannya 
seperti yang Engkau kehendaki, aku berserah 
diri pada apa yang Engkau lakukan, tidak ada 
celaan bagi-Mu dalam hal ini. Atau wajah 
di sini maksudnya niat dan amal saleh. 
Oleh karenanya, disebutkan dalam sebuah 
riwayat, “Aku serahkan jiwaku kepada-Mu 
dan aku hadapkan wajahku kepada-Mu." 
Riwayat ini menyatukan jiwa dan wajah. 
Artinya, keduanya berbeda. 


Bl apl &553 : Aku serahkan urusanku 


kepada-Mu. 

alias Sh : Aku berserah diri kepada-Mu 
dan aku bersandar kepada-Mu dalam segala 
urusanku, seperti orang menyandarkan 
punggung pada sesuatu. 


áj KM KE, : Yaitu karena mengharap 
pahala-Mu dan takut murka serta siksa-Mu. 
Ibnu Jauzi menjelaskan, kata ù Ge tidak disebut 
bersamaan dengan kata ZA dan kata إلى‎ 
digunakan dengan kata 465), ini namanya 
cukup menyebut salah satunya saja, seperti 
kata pujangga; mereka memasang alis dan 
mata, sementara mata tidak bisa dipasang. 
Karena keduanya disatukan dalam satu 
rangkaian kata, salah satunya diartikan pada 
yang lain secara kata. 

aj Y Ob وَل مَنْجَا‎ lai لا‎ : kada aslinya dengan 
hamzah, sementara x tanpa menggunakan 
hamzah. Namun karena keduanya disatukan 
dalam satu rangkaian kata, boleh diberi 
hamzah untuk persamaan dan hamzah pada 
keduanya dibuang, dan yang berhamzah 
diberi hamzah, yang tidak berhamzah tidak 
diberi hamzah. Demikian tiga pendapat 
terkait kata kis dan 7. Atau boleh ditanwin 


EA‏ مِنْ Dn BI‏ وَاجْعَلْهُنَ آخِرَ 
KE‏ يه gil G Gii Jb‏ صل الله SAE‏ 
آم Ea‏ بكتابكَ | الذي 


TAI Eid 


A HA ja‏ وَرَسُولِكَ قَالَ: ALI‏ الَذِي أَرْسَلْتَ 
(أخرجه البخاري في: t‏ كتاب الوضوء: Yo‏ باب فضل من بات على 


الوضوء) 


Al-Bara' bin Azib a berkata, Nabi 35 
bersabda, “Jika kamu mendatangi tempat 
tidurmu maka wudhulah seperti wudhu 
untuk shalat, lalu berbaringlah pada sisi 
kanan badanmu dan ucapkanlah doa (yang 
artinya), “Ya Allah, aku pasrahkan wajahku 
kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada- 
Mu, aku sandarkan punggungku kepada-Mu 
dengan perasaan senang dan takut kepada- 
Mu. Tidak ada tempat berlindung dan 
menyelamatkan diri dari siksa-Mu melainkan 
kepada-Mu. Ya Allah, aku beriman kepada 
kitab-Mu yang Engkau turunkan dan kepada 
Nabi-Mu yang Engkau utus.” Jika kamu 
meninggal pada malam itu maka kamu 
dalam keadaan fitrah dan jadikanlah doa ini 
sebagai akhir kalimat yang kamu ucapkan." 


Al-Bara' bin Azib berkata, “Maka aku ulang- 
ulang doa tersebut di hadapan Nabi 3 
hingga sampai pada kalimat (yang artinya), 
'Ya Allah, aku beriman kepada kitab-Mu 
yang Engkau turunkan,” aku ucapkan, 'wa 
rasuulika (dan rasul-Mu))' Beliau bersabda, 
'Jangan, tetapi wannabiyyikalladzii arsalta 
(dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus))'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Keutamaan orang yang tidur dalam keadaan 
punya wudhu (75)) 


Penjelasan ---------------‏ لمعم مم ممه ممه 


SA: : Ketika kau hendak mendatangi‏ ت مَضْجَعَكَ 
tempat tidur.‏ 
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jika Engkau menahan diriku maka rahmatilah 
aku, dan jika Engkau melepaskannya maka 
jagalah sebagaimana Engkau menjaga 
hamba-Mu yang saleh.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Telah 
bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus (13)) 


5) A4 : Dakhilah adalah ujung kain 
yang berdekatan dengan tubuh. Malik 
menjelaskan, dakhilatul izar adalah kain 
yang berdekatan dengan tubuh. Pemilik 
An-Nihdyah menjelaskan, adanya Nabi 12 
memerintahkan mengibaskan kasur dengan 
bagian dalam sarung dan bukan bagian 
luar, karena orang yang mengenakan sarung 
memegang dua ujung sarung dengan tangan 
kanan dan kiri, lalu melekatkan bagian kiri 
yang merupakan ujung sarung bagian dalam 
yang berdekatan dengan tubuh, kemudian 
melekatkan bagian kanannya. Selanjutnya 
ketika ia terburu-buru karena sesuatu atau 
khawatir sarungnya jatuh, ia memegangi 
kain dengan tangan kiri dan melindungi 
diri dengan tangan kanan. Saat beranjak ke 
tempat tidur dan melepas sarung, bagian luar 
sarung ia lepas dengan tangan kanan dan 
bagian dalamnya tetap terikat, dan bagian 
inilah yang digunakan untuk mengibas kasur. 


34r‏ سم 


ajé 45 ما‎ : Apa yang terjadi di kasur tersebut 
setelah ia tinggalkan. 

KA تَفْسِي‎ ESA إِنْ‎ : Memegang nyawa adalah 
kiasan untuk kematian, karena rahmat atau 
ampunan cocok untuk kiasan ini. 

yesu alat dj; : Pelepasan nyawa adalah 
kiasan untuk keberlangsungan hidup, karena 
penjagaan nyawa sesuai dengan kiasan ini. 
étt a, KAN, : Ath-Thaibi menjelaskan, ba" 
di sini sama seperti ba" pada kalimat: 4:5 
AH (aku menulis dengan pena), ù di sini 
adalah ما‎ mubham seperti dijelaskan oleh 
petunjuk shillah-nya. 


dengan dipendekkan, sehingga ada lima 
pendapat. Al-Karmani menyatakan, kedua 
kata ini berbeda pada kata منك‎ jika keduanya 
mashdar, namun jika keduanya zharaf, 
keduanya tidak berbeda. 


dg cai Wës ¿iT : kemungkinan yang 
dimaksud Al-Qur' an, atau yang dimaksud 
isim jenis, sehingga mencakup seluruh kitab 
yang diturunkan. 

yaitu di atas agama yang lurus,‏ : عل الفطرۃ 
agama Ibrahim karena ia masuk Islam dan‏ 
berserah diri. Allah & berfirman tentang‏ 
Ibrahim, “ (Ingatlah) ketika ia datang kepada‏ 
Tuhannya dengan hati yang suci.” (Ash-‏ 
Shaffat: 84) Dan firman-Nya tentang Ibrahim,‏ 
“Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta‏ 
alam.” (Al-Baqarah: 131)‏ 


Pelarasan 


HADITS KE-1735 


ja Gp J É i gds wee‏ اله 
hii asr jasa kag aké‏ 
KIS NE SA SP ngi) ag Kena‏ 
ile aha‏ رټ gh ndhang‏ 
عه إن مسك تفيي» قازعنها ون Nilai‏ 

ghb y KS AN 


(أخرجه البخاري في: م كتاب Wal ea‏ باب حدثنا أحمد بن يوذنس) 


Abu Hurairah æa meriwayatkan, Nabi 
# bersabda, “Apabila seseorang dari 
kalian hendak tidur maka hendaklah ia 
membersihkan tempat tidurnya dengan kain 
sarungnya, karena ia tidak tahu apa yang 
terdapat di atas kasurnya. Lalu mengucapkan 
doa (yang artinya), “Dengan nama-Mu Wahai 
Rabbku, aku baringkan punggungku dan 
atas nama-Mu aku mengangkatnya. Dan 


Allah, ampunilah kesalahan, kebodohan, dan 
perbuatanku yang terlalu berlebihan dalam 
urusanku, serta ampunilah kesalahanku yang 
Engkau lebih mengetahui daripadaku. Ya 
Allah, ampunilah kesalahanku, kemalasanku, 
kesengajaanku, kebodohanku, gelak tawaku 
yang semua itu ada pada diriku. Ya Allah, 
ampunilah aku atas dosa yang telah lalu dan 
akan datang, dosa yang aku samarkan dan 
aku tampakkan dan dosa yang Engkau lebih 
mengetahuinya daripada aku. Engkaulah 
yang mengajukan dan Engkaulah yang 
mengakhirkan, serta Engkau Mahakuasa 
atas segala sesuatu." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Sabda 
Nabi x: “Ya Allah ampunilah aku baik yang 
telah aku baik yang telah lalu atau yang akan 


datang" (60)) 

Penjelasan ---------------‏ س سمه تتت ت 
Sidi : Khati'ah adalah dosa, boleh disebut‏ 
tanpa hamzah,‏ 


ihi. 4453 : Bodoh adalah kebalikan tahu. 

Sa & dlsb : Israf adalah melampaui batas 
dalam segala sesuatu. 

SU : Khathaya adalah bentuk‏ وَعَنْدِي 
jamak khathi'ah, kata ‘amd (sengaja)‏ 
dihubungkan pada kata tersebut, ini‏ 
namanya menghubungkan kata khusus pada‏ 
kata umum, karena kesalahan lebih umum‏ 
dari ketidaksengajaan ataupun kesengajaan.‏ 
Atau menghubungkan salah satu dari kedua‏ 
'amil pada yang lain.‏ 

AS 3 : Semua itu ada padaku, atau‏ عِنْدِي 
mungkin ada dalam diriku.‏ 

pada ¿Í : Mendahulukan siapa yang Ia 
kehendaki di antara makhluk-Nya kepada 
rahmat dan taufik-Nya. 

334) sih : Mengakhirkan siapa yang Ia 
kehendaki dari rahmat dan taufik-Nya karena 
kehinaannya. 


.—..c.cocccwo—coicocXucXccocomu..x 


MEMOHON PERLINDUNGAN 
DARI SEGALA PERBUATAN BURUK 


HADITS KE-1736 

Esa 5‏ ابن عَباين» g ól‏ الله 
ala‏ وَسَلَمَ 66 يَقُوْلُ اعود sfn‏ 
٤ے‏ $ <- nu‏ ا 
نت الَذِي لا sg Ya bh dyan‏ 

(أخرجه البخاري في: ۹۷ AS‏ العوحيد: ۷ باب قول الله تعالى: وهو 
العزيز الحكيم) 

Ibnu Abbas sg meriwayatkan bahwa Nabi 
# pernah memanjatkan doa (yang artinya), 
"Saya berlindung dengan kekuasaan Allah 
yang tiada sesembahan yang berhak 


disembah selain Dia, yang tidak pernah mati 
sedangkan jin dan manusia akan mati.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Dan Dia adalah yang Maha 
Perkasa dan Maha Bijaksana” (7)) 


HADITS KE-1737 


Esas -wey‏ أي مُوْسَىء عن ka GI‏ الله 


PERASA Kp siki Pd 
Sas ak في أمري‎ un 


ده AA‏ 
جلي dj‏ وَل لِك sis‏ نڍي اله عفر لي ما 


2 és lag ¿i Wy BMA 
دبر‎ Se SE sik ASA) sih pai 

(أخرجه البخاري في: AS ۸٠‏ الدعوات: ٠١‏ باب قول النبي صلى الله 
عليه وسلم AN‏ اغفر لي ما قدمت وما أخرت) 

Abu Musa sg meriwayatkan dari ayahnya dari 


Nabi 45 bahwa beliau biasa berdoa dengan 
doa sebagai berikut (yang artinya), "Ya 
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MEMBACA TASBIH PADA AWAL 
SIANG DAN KETIKA HENDAK TIDUR 


HADITS KE-1739 


ةم 


KETS a Siak Las = YA 
وَسَلَم‎ IE اللي صل الله‎ Aia BU 
ARE AG Sedu i enii سي‎ 
LE giiel الله عَلَيْهِ‎ Jo BEN AG IG 
sekan فَاطِمَةَ فَجَاءَ الت صل الله عَلَيْهِ‎ sn 
SAT Sa ai عل‎ 
jd ما‎ ps َل صَدْرِي وََالَ: ألا أعلّمُكُمَا‎ 
P ni Hei مَصَاحِعَكُمَا‎ Di 
Bra oa BE, 
PE مِنْ‎ SI خَيْرٌ‎ 

(أخرجه البخاري في: 76 AS‏ فضائل أصحاب البي صل الله عليه 
وسلم: ٩‏ باب مناقب علي بن أبي طالب القرشي) 


Ji 


r 
om Agr 


برد 25533 


Ali sg meriwayatkan bahwa Fathimah 
mengeluhkan apa yang dirasakannya dari 
kepenatan bekerja. Tak lama kemudian Nabi 
3% memperoleh ghanimah berupa tawanan, 
maka Fathimah mencari beliau namun dia 
tidak mendapatkannya. Namun, ia bertemu 
Aisyah dan ia ceritakan kepentingannya. 
Ketika Nabi 3% datang, Aisyah mengabarkan 
kedatangan Fathimah. Maka Nabi 
mendatangi kami, sedangkan kami telah 
menempati tempat tidur kami. Maka aku 
beranjak untuk bangun tapi beliau berkata, 
“Tetaplah di tempat kalian.” Lalu beliau 
duduk di antara kami hingga aku rasakan 
pada dadaku kaki beliau yang dingin lalu 
beliau bersabda, “Maukah kalian berdua aku 
ajarkan perkara yang lebih baik dari yang 
kalian minta? Jika kalian telah berada di 
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HADITS KE-1738 


Jaa APO رضي‎ ipa gi Bas -YTA 
لا إل إلا‎ nyi گان‎ calang a ja dl 
SE Spin gai bala jalan لله‎ 

وَحْدَهُ NG‏ شَيْءَ بَعَدَهُ 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ٠۹‏ باب غزوة الخندق وهي 
الأحزاب) 


Abu Hurairah a: meriwayatkan bahwa 
Rasulullah : mengucapkan doa (yang 
artinya), “Tidak ada ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah, Yang memenangkan 
tentara-Nya, menolong hamba-Nya. Dia 
sendiri yang akan mengalahkan pasukan 
sekutu dan tidak ada sesuatu pun sesudah 
Dia.” 

(HR. Bukhari, Kitab: "Peperangan" (64), Bab: 
Perang khandag (29)) 


ب عن حم ع عن ان صن مام ماس ماه 
ري سمس peng‏ 


sa a3 : Yaitu Nabi &£. 

gh CE : Yaitu kabilah orang-orang kafir 
yang bersekutu melawan kaum muslimin, 
yang datang dari Makkah dan lainnya ke 
Madinah dalam perang Khandag. 


> : Yaitu tanpa memerangi manusia, tapi 
mengirim angin kencang dan bala tentara 
yang tidak mereka lihat. 


5 
ge © 


122555 9G : Segala sesuatunya seperti tidakada. 
Atau yang dimaksud adalah segala sesuatu 
lenyap sementara Ia tetap ada selamanya. Ia 
ada setelah semuanya lenyap, sehingga tidak 
ada sesuatupun setelah-Nya, seperti disebut 
dalam firman-Nya, “Tiap-tiap sesuatu pasti 
binasa, kecuali Allah.” (Al-Gashash: 88) 


E 0 


(أخرجه البخاري ف: 04 كتاب يدو الخلق: 1 باب خير مال المسلم 
ي ت حير 


Abu Hurairah sg meriwayatkan bahwa 
Nabi #4 bersabda, “Jika kalian mendengar 
suara kokok ayam mohonlah kepada Aliah 
karunia-Nya, karena saat itu ayam itu sedang 
melihat malaikat dan bila kalian mendengar 
ringkik suara keledai mohonlah perlindungan 
kepada Allah karena saat itu keledai itu 
sedang melihat setan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Sebaik-baik harta seorang muslim 
adalah kambing yang digembala di lereng- 
lereng gunung (15)) 


kesal : Jamak is, juga dijamakkan dengan 
bentuk Sts! untuk menunjukkan makna 
sedikit, dan 555 easy untuk menunjukkan 
makna banyak. Di antara keistimewaan luar 
biasa ayam jantan adalah mengetahui waktu- 
waktu malam. Ayam jantan selalu berkokok 
setiap bagian-bagian waktu malam berlalu, 
hampir tidak membiarkan satu pun di 
antara bagian-bagian tersebut berlalu tanpa 
kokokan, baik pada malam yang durasinya 
panjang maupun pendek. Kokokan ayam 
jantan mengiringi waktu sebelum dan setelah 
fajar. 

ji: Jamaknya dané , yaitu keledai. 


OS مِنَ‎ : Dari kejahatan, keburukan, dan 
waswas setan. 


tempat tidur kalian, bacalah takbir 30 empat 
kali, tasbih 30 tiga kali, dan tahmid 30 tiga 
kali. Itu semua lebih baik bagi kalian berdua 
daripada seorang pembantu." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Para 
Sahabat Nabi #5” (62), Bab: Akhlak-akhlak 
terpuji Ali bin Abi Thalib al Qurasyi )9(( 


Ena Penjelasan --------------- 
A Fi مِنْ‎ if: Bekas-bekas di tangan karena 
seringnya menggunakan alat penggiling. 

& 53536 : Fathimah kemudian menemui Nabi 
48 untuk meminta seorang pelayan. 

vé É : Tetaplah kalian berdua berada di 


tempat. 

á Dengan membuat nun untuk 
meringankan. 

uai; Dengan membuat nun untuk 
meringankan. 

i; : Dengan membuat nun untuk 


meringankan. Al-Qasthalani menuturkan, 
Ibnu Taimiyah menjelaskan, hadits ini 
menunjukkan bahwa siapa yang rutin 
membaca zikir ini saat hendak tidur, ia tidak 
akan tertimpa kelelahan, karena Fathimah 
mengeluhkan kelelahan pada Nabi 4, 
lalu Nabi 44 mengalihkan Fathimah untuk 
membaca zikir ini. 


PE مِنْ‎ U فَهُوَ خَيْرٌ‎ : Iyadh menjelaskan, makna 
baik adalah Mala akhirat lebih baik dari 
amalan dunia. 


......cc.cc.c.—o..oc.oc.ccccocccccu... 


ANJURAN BERDOA SAAT 
MENDENGAR AYAM BERKOKOK 


HADITS KE-1740 


AA gf aie an G23 á; sha Bas -WE 
صِيَاحَ‎ ina Kj قَالَ:‎ gig صل الله عَلَيْهِ‎ 
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musibah, karena menghilangkan musibah 
adalah tuntutan perawatan. Rabb Ta'ala 
disifati agung dan santun, kedua sifat ini 
mengharuskan kesempurnaan kuasa, 
rahmat, kebaikan, dan ampunan. Rabb 
disifati dengan kesempurnaan rububiyah 
menyeluruh untuk alam atas dan bawah, 
juga Arasy yang merupakan atap bagi 
seluruh makhluk sekaligus makhluk paling 
besar. Kesantunan Allah mengharuskan 
kesempurnaan rahmat dan kebaikan- 
Nya untuk seluruh makhluk. Pengetahuan 
hati tentang hal itu mengharuskan 
untuk mencintai, mengagungkan, dan 
mengesakan-Nya, sehingga didapatkan 
kebahagiaan, kenikmatan, dan kesenangan 
yang melenyapkan derita musibah, duka, 
dan kesedihan. Ketika sempitnya musibah 
Anda perbandingkan pada luasnya sifat- 
sifat yang terkandung di dalam hadits ini, 
Anda perbandingan ini sangat tepat untuk 
melenyapkan kesulitan, mengeluarkan hati 
dari sempitnya musibah menuju luasnya 
kebahagiaan dan kesenangan. Semua ini 
hanya berlaku bagi siapa yang sinar-sinar 
seluruh sifat-sifat ini bersinar terang di 
dalam dirinya, dan hatinya bersentuhan 
dengan hakikat-hakikatnya. Imam An- 
Nawawi menjelaskan, hadits agung ini perlu 
diperhatikan dan sering-sering dibaca ketika 
tertimpa musibah dan hal-hal besar. Ath- 
Thabari menuturkan, salaf biasa membaca 
doa ini, dan mereka menyebutnya sebagai 
doa saat tertimpa musibah. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan dalam Al-Fath; Ibnu 
Baththal mengatakan, “Abu Bakar Ar-Razi 
bercerita kepadaku, ia berkata, “Suatu ketika 
aku berada di Ashbahan di rumah Abu 
Nu'aim untuk menulis hadits. Di sana ada 
seorang syaikh namanya Abu Bakar bin Ali, ia 
merupakan sumber fatwa. Ia lantas difitnah 
di hadapan seorang sultan hingga akhirnya 
dipenjara. Aku kemudian bermimpi bertemu 
Nabi 38, sementara Jibril berada di sebelah 


DOA KETIKA DALAM KESULITAN 
HADITS KE-1741 


en SSB WAE ابن‎ Êsa -Wi 
AN لا إل إلا‎ adya عِنْدَ الْكَرْبٍ‎ Tag الله عَلَيْهِ‎ 
Sa الله 55 العش‎ YAI ل‎ maa LA 
S3 EI ل ِل لا الله رب السَمَوَاتِء ورب‎ 
A العَرْش‎ 

(أخرجه البخاري ني: A‏ كتاب الدعوات: ۲۷ باب الدعاء عند 
الكرب) 


Ibnu Abbas & meriwayatkan, Ketika Nabi 
jg dalam kesulitan, beliau berdoa (yang 
artinya), “Tiada Ilah selain Allah Yang Maha 
Agung dan Maha Penyantun. Tiada ilah 
selain Allah, Rabb Arasy yang agung. Tiada 
ilah selain Allah, Rabb langit dan bumi serta 
Rabb Arasy yang mulia." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Berdoa 
dalam keadaan susah dan sempit (27)) 


(ekal : Maha Agung dimana tidak ada 
sesuatupun yang lebih agung dari-Nya, atau 
mencapai tingkatan keagungan puncak 
mutlak secara mutlak tanpa terbayangkan 
akal dan esensinya tidak bisa diliputi 
pandangan. 

KATA : Zat yang mengakhirkan hukuman 
meski kuasa untuk menimpakan hukuman 
seketika itu juga, atau Zat yang tidak tersulut 
amarah untuk segera menimpakan hukuman 
dan segera membalas. 

wall 5 : Arasy disifati mulia karena‏ الْعَظِيم 
rahmat turun dari sana, atau karena kaitan‏ 
Arasy dengan Zat Maha Mulia diantara semua‏ 
yang mulia. Al-Oasthalani menjelaskan,‏ 
pujian ini diawali dengan menyebut Rabb‏ 
agar selaras dengan tujuan menghilangkan‏ 
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makna umum menurut pendapat paling 
shahih. Al-Oasthalani menuturkan, Al- 
Muzhiri menyatakan, “Siapa jemu berdoa, 
doanya tidak dikabulkan karena doa adalah 
ibadah, entah dikabulkan ataupun tidak.” 
Untuk itu, tidak sepatutnya bagi orang 
mukmin jemu beribadah. Terkait doa tidak 
kunjung dikabulkan, mungkin karena belum 
tiba waktunya, karena segala sesuatu ada 
waktunya, atau doanya tidak dikabulkan di 
dunia agar penggantinya diberikan di akhirat, 
atau mungkin penerimaan ditunda agar si 
hamba memohon dengan mendesak, karena 
Allah menyukai doa yang dipanjatkan dengan 
mendesak, di samping berdoa kepada Allah 
mengandung ketundukan, penyerahan diri, 
dan memperlihatkan kemiskinan. Siapa yang 
sering mengetuk pintu, pintu hampir dibuka 
untuknya. Siapa memperbanyak doa, doanya 
hampir dikabulkan. 


MAYORITAS PENDUDUK SURGA 
ADALAH ORANG-ORANG FAKIR DAN 
MAYORITAS PENDUDUK NERAKA 
ADALAH WANITA 


HADITS KE-1743 
الله عليه‎ AY KAKE dail bas -۳ 
ipa HAR 563 Kn باب‎ de مت‎ Je cal 
38 yg Di dis تاكن‎ GES 


,04 و سه 


BUMI ES مَنْ‎ kaé BB É باب‎ 
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SAH)‏ جه البخاري في: ۷ کتاب التكاح: ۷ باب مايتقي من شؤم المرأة) 


Usamah bin Zaid & meriwayatkan dari Nabi 
#5, beliau bersabda, “Aku berdiri di ambang 
pintu surga maka aku pun menyaksikan bahwa 


kanan beliau tengah membaca tasbih tanpa 
lelah. Nabi # kemudian berkata kepadaku, 
'Katakan kepada Abu Bakar bin Ali agar 
membaca doa musibah yang ada dalam 
Shahih Al-Bukhari agar Allah memberikan 
jalan keluar baginya.' Pada pagi harinya aku 
sampaikan mimpi itu kepada syaikh Abu 
Bakar, ia lantas membaca doa ini. Tidak lama 
setelah itu, ia dibebaskan dari penjara’.” 


DOA DIKABULKAN SELAMA ORANG 
YANG BERDOA TIDAK TERBURU- 
BURU 


HADITS KE-1742 
صل الله‎ AI Jaa, Sl daya al isas - 6 
jasa Su iba E Ji lag adi 
إن‎ Doro Bade 
يقول: دعوت يستججب لي‎ 
أخرجه البخاري في: ۸۰ كتاب الدعوات: ۲۲ باب يستجاب للعبد‎ g) 
مالم يعجل)‎ 


Abu Hurairah x meriwayatkan bahwa 
Rasulullah : bersabda, “Doa kalian akan 
dikabulkan selagi kalian tidak terburu-buru 
dengan mengatakan, “Aku telah berdoa, tapi 
tidak kunjung dikabulkan.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Doa 


hamba akan dikabulkan manakala tidak 
tegesa-gesa (22)) 


Anan : Dari kata istijabah, artinya jawaban 
atas doa. Pujangga mengatakan: 

Namun ia tidak diperkenankan di sisi yang 
mengabulkan permintaan 

PN : Maksudnya doa masing-masing 
di antara kalian dikabulkan, karena kata 
tunggal yang di-mudhaf-kan menunjukkan 
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(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Menjaga dari kesialan wanita (17)) 


GGG Penjelasan -- -------------‏ كناد عام 
Karena‏ : ما تَرَكْتُ JEN GE ET ES sak‏ مِنَ النّسَاءِ 
fitnah yang ditimbulkan wanita lebih berat‏ 
dari fitnah lain, seperti diperkuat firman Allah‏ 
sz, “Dijadikan indah pada (pandangan)‏ 
manusia kecintaan kepada apa-apa yang‏ 
diingini, yaitu: wanita-wanita.” (Ali “Imran:‏ 
Allah menyebut benda-benda ini sebagai‏ .)14 
syahwat. Pada mulanya, syahwat disebutkan‏ 
secara tidak jelas, setelah itu dijelaskan‏ 
dengan benda-benda yang tertera dalam‏ 
ayat ini. Dengan demikian diketahui bahwa‏ 
benda-benda yang disebut dalam ayat ini‏ 
adalah inti syahwat. Seakan dikatakan,‏ 
kecintaan terhadap syahwat yaitu wanita,‏ 
dijadikan indah dalam pandangan mata.‏ 
Sebagian dari wanita disebut syahwat murni.‏ 
Seakan dikatakan bahwa benda-benda ini‏ 
diciptakan untuk syahwat dan kenikmatan,‏ 
bukan yang lain. Konteks ini menunjukkan‏ 
celaan, dan kata syahwat untuk orang-orang‏ 
yang telah mencapai tingkatan makrifat‏ 
dianggap sebagai sesuatu yang hina, dan‏ 
menikmati syahwat adalah bagian untuk‏ 
hewan. Wanita disebut lebih dulu sebelum‏ 
yang lain sebagai isyarat bahwa mereka inilah‏ 
asal usul syahwat. Adanya fitnah karena‏ 
wanita paling berat, karena lelaki mencintai‏ 
anak demi wanita, khususnya bagi anak yang‏ 
berpisah dengan ibunya karena perceraian‏ 
atau kematian. Mujahid menyatakan terkait‏ 
firman Allah ss, “Hai orang-orang mukmin,‏ 
sesungguhnya di antara Isteri-isterimu dan‏ 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh‏ 
bagimu.” (At-Taghabun: 14). Sebagian di‏ 
antara mereka mendorong seorang suami‏ 
memutuskan ikatan kekeluargaan atau‏ 
durhaka kepada Rabb, sehingga karena‏ 
kecintaan terhadap istri atau anak, ia‏ 
menuruti kemauan mereka. Orang bijak‏ 
mengatakan, “Seluruh wanita buruk, dan‏ 


kebanyakan yang memasukinya adalah 
orang-orang miskin, sedangkan orang-orang 
yang memiliki kekayaaan tertahan. Selain 
penduduk neraka telah diperintahkan untuk 
dimasukkan dalam neraka. Aku berdiri di 
ambang neraka, dan ternyata kebanyakan 
penghuninya adalah para wanita.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Menjaga dari kesialan wanita (17)) 


Sera. Penjelasan --------------- 
341: Maksudnya adalah para pemilik unta, 
kekayaan, dan wibawa di dunia. Pendapat 
lain menyatakan, maksudnya adalah para 
penguasa. 

GO yaya : Mereka tertahan di pintu surga untuk 
perhitungan amal. 

hu) J بهم‎ A 38 EN BEAN 5 3£ : Maknanya, 
siapa yang layak masuk neraka di antara 
orang-orang sesat karena kekafiran atau 
kemaksiatan-kemaksiatannya. 

ASN 53 عَامَةُ مَنْ‎ 158 : IS) di sini untuk fuja “iyah 
(tiba-tiba dan tanpa diduga), Wis مَنْ‎ Ck 
mubtada”, khabarnya ¿itä . 


HADITS KE-1744 
صل‎ YP 0 بن‎ TA gas -wi 
FEE بَعْدِي‎ ES GIE akan عَلَيْهِ‎ AN 

ý‏ الرّجَالِء Ga‏ النّسَاءِ 


(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب النكاح: ١7‏ باب ما يتقى من شؤم 
GLA‏ 


Usamah bin Zaid ag meriwayatkan 
bahwa Nabi # bersabda, “Tidaklah aku 
meninggalkan suatu fitnah setelahku yang 
lebih dahsyat bagi kaum laki-laki melebihi 
fitnah wanita." 
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Yan الل ول تمص‎ Fi لَه‎ Sh 
23 أن‎ alas قن كُنْتَ‎ SS, bi aan 
E 6 Knp UE Ga Ol AA A 
KS إن گنت‎ HAN a adin is 


wi ri e- $ee 


تأر أجِيرًا مرق مِنْ درق قاع Sh a‏ 


122173 SA NS dl ت‎ 313 356 KN داك‎ 
فَقَالَ: يا‎ as 3 Sen Gi نه‎ SN je 


ig‏ الله غيي 35 5 ل كفك اقيق إل وذ ابر 


Sl Jogi IS E Geh 
ai ai agak 


AS UE GG يَجْهِكَ‎ sus WG فَعَلْتُ‎ Gi 


esto 
. 


(أخرجه البخاري في: 4” كتاب البيوع: ٩۸‏ باب إذا اشترى شيئًا 
لغيره بغير إذنه فرضي) 


Ibnu Umar & meriwayatkan dari Nabi 2 
yang bersabda, "Ada tiga orang yang sedang 
berjalan kemudian turun hujan lalu ketiganya 
masuk ke dalam gua di sebuah gunung. 
Namun, kemudian gua tersebut tertutup oleh 
batu. Kemudian di antara mereka berkata 
kepada yang lainnya, "Mintalah kepada 
Allah dengan perantara (wasilah) amal 
paling utama yang pernah kalian lakukan.' 


Orang pertama pun berkata, ‘Ya Allah, aku 
memiliki dua orang tua yang sudah renta. 
Suatu hari aku keluar menggembala untuk 
mendapatkan susu kemudian aku datang 
membawa susu, lalu aku berikan kepada 
kedua orang tuaku, lalu keduanya meminum 
baru kemudian aku berikan minum untuk 
bayiku, keluarga, dan istriku. Pada suatu 
malam, aku mencari susu. Setelah aku 


yang paling buruk terkait wanita adalah 
tidak pernah merasa cukup dengan mereka.” 
Meski wanita kurang akal dan agama, mereka 
mampu mendorong lelaki untuk melakukan 
sesuatu yang menunjukkan kurangnya akal 
dan agama, seperti sibuk dengan urusan 
dunia dan mendorong si suami mati-matian 
mencari dunia. Inilah kerusakan paling berat. 
Demikian penuturan Al-Oasthalani. 


KISAH TIGA ORANG YANG 
TERKURUNG DALAM GUA 


HADITS KE-1745 


Wi di Ka ال‎ 8 al 
قدحلا في عار جَبَلٍ‎ jadi panah Dea 
: aa) elang 5 JÊG وام صَخْرَةٌ قَالَ:‎ ME LIA 


- 
a 


اذْعُوا | الله JUS an Jeh yah‏ أَحَدُهُم: 


Bi Mah ol كن لي‎ dl Zi 


. pe ص‎ eseo T 


OKE Ka Ky nd HI فَاحْتَيَسْتُ‎ abah 
sie Ga ka AB EA: Jó 
si ae حى‎ ciis gis WG يرل‎ agan 
IN nina eiss SS لم إن كنت‎ 
a قَالَ:‎ AAN مِنها‎ SP da UE افرح‎ 
e 2551 ÍÓ; عَنْهُمْ‎ 


“e os a 3 :‏ و 
JA ES ws ya 3 al Co‏ 
- و = 03 er,‏ 
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katakan, 'Kemarilah, lihat seekor sapi dan 
penggembalanya, itu semua milikmu.’ Dia 
berkata, “Kamu jangan mengolok-olokku!' 
Aku katakan, “Aku tidak mengolok-olok kamu 
tetapi itu semua benar milikmu.' Ya Allah, 
seandainya Engkau mengetahui apa yang 
aku kerjakan itu semata mencari rida-Mu 
maka bukakanlah celah untuk kami. Akhirnya 
mereka bisa terbebas dari gua tersebut.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Bila membeli sesuatu untuk orang lain tanpa 
seizinnya, kemudian ia rela (98)) 


jl : Lubang di dalam gunung (gua). 


io isis DEN : Bongkahan batu besar 
kemudian jatuh menutupi pintu gua 

okt كان لي‎ d ZA : gih di sini sesuai babnya 
dalam nida (kata panggil), kadang juga 
berarti terwujudnya jawaban, seperti orang 
yang ditanya tentang sesuatu oleh orang 
lain, misalkan dengan berkata, “Apakah 
kamu melihat Zaid?” Ia kemudian menjawab, 
“Allahumma, ya.” Kadang juga disebut untuk 
mustatsna (sesuatu yang dikecualikan) 
yang jarang ada, misalkan seseorang 
mengatakan sesuatu lalu mengecualikan 
sebagian di antaranya dengan mengatakan, 
“Allahumma, kecuali jika demikian dan 
demikian.” Al-Gasthalani menjelaskan, ia 
seakan memanggil Allah seraya memperkuat 
jawaban yang ia katakan. 

visi : Ayah dan ibu. 

sb aa : Maksudnya aku pergi ke padang 
rumput lalu mengembalakan kambing- 
kambingku. 

Wadah yang digunakan untuk‏ : با ليلاب 
memerah susu. Maksudnyasusu yang diperah‏ 
dan ditempatkan pada wadah tersebut.‏ 

ai : Aslinya لي‎ ag, karena disandarkan 
kepada ya' mutakallim, nun-nya gugur dan 
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kembali dan aku datangi mereka ternyata 
keduanya sudah tertidur. Aku enggan untuk 
membangunkan keduanya untuk meminum 
susu sedangkan anakku menangis di 
bawah kakiku karena kelaparan. Begitulah 
kebiasaanku dan kebiasaan kedua orang 
tuaku hingga fajar. Ya Allah, seandainya 
Engkau mengetahui apa yang aku kerjakan 
itu semata mencari rida-Mu maka bukakanlah 
celah untuk kami agar kami dapat melihat 
matahari darinya.’ Maka terbukalah sedikit 
celah untuk mereka. 


Orang kedua berkata, “Ya Allah, sungguh 
Engkau mengetahui bahwa aku seorang 
lelaki yang sangat mencintai seorang wanita, 
putri dari pamanku, seperti kebanyakan laki- 
laki mencintai wanita. Suatu hari dia berkata 
bahwa aku tidak akan bisa mendapatkannya 
kecuali aku dapat memberi vang sebanyak 
seratus dinar. Maka aku bekerja dan berhasil 
mengumpulkan uang tersebut. Ketika 
aku sudah berhadapan dengannya dan 
aku hendak menyetubuinya, dia berkata, 
'Bertakwalah kepada Allah dan janganlah 
kamu renggut keperawanan kecuali dengan 
cara yang benar. Maka aku berdiri lalu 
pergi meninggalkan wanita tersebut. Ya 
Allah, seandainya Engkau mengetahui apa 
yang aku kerjakan itu semata mencari rida- 
Mu maka bukakanlah celah untuk kami.” 
Maka terbukalah dua pertiga dari batu yang 
menutup pintu gua. 


Kemudian orang yang ketiga berkata, ‘Ya 
Allah sungguh Engkau mengetahui bahwa 
aku pernah mempekerjakan seseorang untuk 
mengurusi satu benih tumbuhan lalu aku beri 
upah namun dia tidak mau menerimanya. 
Lalu aku sengaja mengembangkan benih 
tersebut sehingga darinya aku bisa membeli 
seekor sapi dan seorang penggembalanya. 
Kemudian di suatu hari orang itu datang 
kepadaku seraya berkata, “Wahai Abdullah, 
berikanlah upahku yang dulu. Lalu aku 


keutamaan menjaga diri dari segala hal yang 
diharamkan, terlebih setelah mampu untuk 
melakukan keharaman dan berniat untuk 
itu. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya 
akad ijarah, keutamaan menjaga ikatan baik, 
amanah, dan murah hati dalam bermuamalat. 


di-nashab-kan sebagai maful, alif tatsniyah 
kemudian dirubah menjadi ya”. 

iai: Jamak 4,2 (anak). 

abah jih : maksud keluarga di sini adalah 
kerabat, seperti saudara lelaki dan saudara 
perempuan, sehingga penghubungan kata 
مراي‎ kepada Jf bukan penghubungan 
sesuatu pada dirinya sendiri. 

Cu : Aku terlambat pulang. 


sa : : Pola yatafa'alu dari kata dhagha', 
artinya tangisan kencang. 


Kes as: Kondisiku dan kondisi keduanya. 


dk sai : Yaitu demi mencari rida-Mu, ابتعاء‎ 
ber-i'rab nashab sebagai maful lahu, yaitu 
demi mencari wajah-Mu, yaitu Zat-Mu. 


&»6 (maka bukalah) : Permohonan namun 
maknanya doa, mengikuti pola kata nashara 
yanshuru, 


Ain Ja ég u LEK : Kaf tambahan, atau 

maksudnya ia menyamakan cintanya seperti 
cinta yang paling berat. 
An تُعْطِيَهَا مَانَةَ‎ ah Of لآ تتال‎ konteksnya 
seharusnya begini, (uang) tersebut tidak akan 
didapatkan dariku sebelum kau memberiku 
sesuatu. Namun kata-kata ini termasuk iltifat 
(pengalihan konteks kata-kata). 


Ga ¿45 : Maksudnya seratus dinar. 


sd AS 25 لآ‎ : Kiasan untuk melenyapkan 
keperawanan si gadis. 


& Y : Yaitu keperawanan tidak boleh 
dihilangkan tanpa melalui pernikahan yang 
sah dan halal. 

375 : Takaran memuat tiga sha". 

Hie GS : Allah membuka pintu gua. 
Imam An-Nawawi menyatakan, hadits ini 
.menunjukkan keutamaan berbakti kepada 
kedua orang tua, keutamaan melayani 
keduanya dan lebih mementingkan keduanya 
dari siapapun yang lain, entah anak-anak, 
istri, atau yang lain. Juga menunjukkan 
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BAB 51 
TOBAT 


mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku 
mendatanginya dengan berlari.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Dan Allah memperingatkan 
kamu terhadap diri (siksa)-Nya” (15)) 


Hadits ini sudah dibahas sebelumnya pada 
nomor 1713. Syarah-nya silahkan dibaca 
pada hadits tersebut. 


HADITS KE-1747 


LE Eas -wey‏ الله a gp‏ عَنِ الي 
صل الله عليه AI Flag‏ عن َف قل إن 
الْمُؤْمِنَ یری 153 4 SE ba SE 15 s6‏ 
sia ai‏ عَلَيْهِ PE aa Ol‏ ب م 
G‏ نه قال په مكنا قال بو اب mo‏ توق 
Pameran‏ 
AS ag Aja‏ وَمَعَهُ Kalah GAS dilan‏ 
رقرب 4 ام نام نَوْمَة p BEI‏ 
MS‏ بث ge tieg‏ اعد ali‏ ار JAAN‏ 
AG‏ الله قَالَ: :أنجغ إل مگاني gp‏ 7 
Sa‏ 55 راس sis Alang IP‏ 


ANJURAN BERTOBAT 


HADITS KE-1746 


JÓ ái a Si gi dis WAN 
da يو‎ seka ee صَقَ الله‎ HA Je 
55 y مَعَهُ‎ Ui بي‎ gat ŠE عِنْدَ‎ Ci 
في‎ OS في نَفْسِي وَإِنْ‎ TERA 


” - 


Ja BBS Ya‏ خَيْر aia‏ وَإِنْ BL‏ بش 
o ol ég a) Li‏ إِكَ Si E‏ 


ATP َيه‎ MEN 


(أخرجه البخاري في: ۷ کتاب التوحيد: ٠١‏ باب قول الله تعالى: 
ويحذركم الله نفسه) 


Abu Hurairah am meriwayatkan, Nabi #4 
bersabda, “Allah berfirman, "Aku berada 
dalam prasangka hamba-Ku dan Aku 
selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku. 
Jika ia mengingat-Ku dalam dirinya maka 
Aku mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia 
mengingat-Kv dalam perkumpulan maka 
Aku mengingatnya dalam perkumpulan 
yang lebih baik daripada mereka. Jika 
ia mendekat kepada-Ku sejengkal maka 
Aku mendekat kepadanya sehasta. Jika 
ia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku 
mendekat kepadanya sedepa. Dan jika ia 
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mereka senang. Ibnu Faurak menuturkan, 
farah menurut bahasa artinya senang, juga 
untuk arti sombong, seperti disebut dalam 
firman Allah æ, “Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri.” (Al-Oashash: 76) Juga 
diartikan rida, karena orang yang merasa 
senang karena sesuatu dan rida padanya, 
dalam bahasa Arab disebut fariha bihi. Ibnu 
Abi Hamzah menuturkan, kebaikan Allah 
untuk orang yang bertobat dan ampunan 
yang Ia berikan padanya dikiaskan dengan 
kebahagiaan, karena menurut kebiasaan 
orang raja kala merasa gembira karena 
perbuatan seseorang, ia benar-benar 
memperlakukannya secara baik. Imam An- 
Nawawi menjelaskan, ulama menyatakan, 
kebahagiaan Allah adalah rida-Nya. Al- 
Marazi menuturkan, kebahagiaan ada banyak 
macamnya, di antaranya rasa senang disertai 
keridaan terhadap sesuatu yang membuat 
senang. Maksud bahagia di sini adalah Allah 
meridai tobat seorang hamba, melebihi 
rasa bahagia orang yang menemukan 
kembali barang hilang miliknya di padang 
luas. Keridaan diungkapkan dengan kata 
kebahagiaan untuk menegaskan makna 
rida dalam diri orang yang mendengar, dan 
penekanan terhadap penegasan keridaan. 
KAWA %5 : Yaitu siapa yang berada di sana, ia 
mati, atau membinasakan siapa yang melalui 
tempat tersebut, atau maksudnya adalah 
tempat yang dikhawatirkan mematikan 
orang. 


» oor? tgo 


diy £455 355 : Hewan tunggangannya hilang, 
ia kemudian pergi mencari-carinya. 


HADITS KE-1748 


JÓ JÖ aie حَدِيْتُ انس رَضِيَ الله‎ -VEA 


L4 
ee ذو ۶ے مر‎ 2.3. 


Serai عَلَيْهِ‎ AN الله صل‎ Sn 


(أخرجه البخاري في: ۸٠‏ كتاب الدعوات: ؛ باب التوية) 


Abdullah bin Mas'ud x meriwayatkan (dua 
hadits yang salah satunya) dari Nabi & 
dan yang lain dari dia sendiri, dia berkata; 
"Sesungguhnya orang mukmin melihat dosa- 
dosanya seperti ia duduk di pangkal gunung, 
ia khawatir gunung itu akan menimpanya, 
sedangkan orang fajir (selalu berbuat dosa) 
melihat dosa-dosanya seperti lalat yang 
menempel di batang hidungnya, kemudian 
ia mengusirnya seperti ini lalu terbang." Abu 
Syihab mengisyaratkan dengan tangannya 
di atas hidungnya. Kemudian dia berkata, 
"Allah merasa gembira karena tobatnya 
seorang hamba melebihi kegembiraan 
seseorang yang tengah singgah di suatu 
tempat yang mencekam dengan ditemani 
hewan tunggangannya. Perbekalan makanan 
dan minuman berada di tunggangannya. 
Kemudian ia merebahkan badannya lalu 
tertidur. Ketika ia terbangun, ternyata hewan 
tunggangannya terlepas dengan membawa 


perbekalan makanan dan minumannya, | 


hingga ketika ia merasa sangat panas dan 
haus, atau seperti yang dikehendaki Allah, 
ia pun berkata, “Sebaiknya aku kembali saja 
ke tempatku tadi.” Kemudian ia kembali dan 
tertidur. Ketika ia mengangkat kepalanya, 
ternyata hewan tunggangannya telah berada 
di sisinya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Doc” (80), Bab: Tobat 
(4)) 


--===---------- Penjelasan --------------- 
¿sii 5: Kata bahagia bagi Allah adalah majaz 
untuk rida-Nya. Al-Khattabi menjelaskan, 
makna hadits, Allah menyukai dan menerima 
tobat. Kesenangan yang lazimnya dikenal 
manusia tidak boleh bagi Allah. Ini sama 
seperti firman-Nya, “Tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka.” (Ar-Rim: 32). Yaitu 
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Abu Hurairah a meriwayatkan, Rasulullah 
2 bersabda, “Ketika Allah menetapkan 
penciptaan makhluk, Dia menulis di dalam 
Kitab-Nya yang berada di sisi-Nya di atas 
'Arasy (yang isinya), “Sesungguhnya rahmat- 
Ku mengalahkan kemurkaan-Ku.'" 

(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Tentang firman Allah Ta'ala: “Dan Dialah 
yang menciptakan (manusia) dari permulaan, 
kemudian mengembalikan (menghidupkan) 
nya kembali” (1)) 


Sah الله‎ 558 3: Setelah menciptakan makhluk, 
seperti disebutkan dalam firman-Nya, “Maka 
Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua 
masa." (Fushshilat: 12) Atau yang dimaksud 
adalah jenis, dan قضى‎ disebut dengan makna 
menuntaskan, dan 


memberlakukan. 


45 3S : Yaitu Allah memerintahkan pena 
untuk mencatat dalam Lauhul Mahfuzh. 
Kemungkinan yang dimaksud kitab adalah 
lafal yang Allah tetapkan, seperti disebutkan 
dalam firman-Nya, “Allah telah Mentan dye 
‘Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang'." (Al 
Mujadilah: 21). 


sel G3 عِنْدَهُ‎ 443 : Ada yang menyatakan, 
maknanya adalah di bawah Arasy, sama 
seperti firman-Nya, “Sesungguhnya Allah 
tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu.” 
(Al-Bagarah: 26). Alasan penakwilan ini, 
mustahil ada suatu makhluk berada di atas 
Arasy, namun juga tidak terlarang untuk 
memberlakukan kata-kata ini secara zhahir, 
karena Arasy adalah salah satu makhluk 
Allah. Kemungkinan yang dimaksud (1:5 5) 
adalah nama dan ilmu-Nya, sehingga kata 
tersebut bukan berarti tempat, tapi isyarat 
kesempurnaan keberadaan-Nya tersembunyi 
dari makhluk, jauh dari daya nalar mereka. 


3 aja مِنْ أَحَدِكُمْء سَقَط َل‎ sah 


. menyempurnakan, 
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DG ja 
(أخرجه البخاري في: ۰ كتاب الدعوات: ؛ باب التوية)‎ 


Anas bin Malik æa berkata, “Rasulullah #5 
bersabda, “Allah lebih gembira dengan tobat 
hamba-Nya melebihi salah seorang dari kalian 
yang mendapatkan hewan tunggangannya 
yang telah hilang di padang yang luas.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Doa” (80), Bab: Tobat 
(4)) 


"ss Je K5. : Berpapasan dan menemukan unta 
miliknya secara tidak sengaja, ia akhirnya 
mendapatkan kembali unta tersebut, seperti 
disebutkan dalam kata pepatah, “Sesuatu 
“ditemukan oleh orang yang berpengalaman." 
isi 555 : Unta tersebut terlepas secara tidak 
sengaja. Ibnu Sikit menuturkan, diisi 
Ss: (untaku hilang), css: si ¿jis (aku tidak 
mengetahui Ta 
26 أَرْضٍ‎ 4 : Disebut dengan mudhaf, artinya 
padang pasir, tidak ada makanan ataupun 
minuman di sana. 


LUASNYA RAHMAT ALLAH 


HADITS KE-1749 


JÓ عَنْهُ قَالَّ:‎ AN (623 Hb حَدِيْتُ أي‎ Wa 
ما قَصَى الله‎ ag الله عَلَيْهِ‎ ba الله‎ Jang 
oi الْعَرْشء‎ Gp dai AS ف‎ CE الق‎ 


CE ES‏ غضي 
(أخرجه البخاري في: وه كتاب بدء الخلق: ١‏ باب ما جاء في قول الله 
تعالى: وهو الذي يبدأ الخلق ثم يعيده) 


Abu Hurairah sa berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, ‘Allah menjadikan 
rahmat (kasih sayang) seratus bagian. Maka, 
Dia menahan yang 99 bagian di sisi-Nya 
dan menurunkan satu bagiannya ke bumi. 
Dari yang satu bagian inilah seluruh makhluk 
berkasih sayang sesamanya sehingga seekor 
kuda mengangkat kakinya karena takut 
anaknya akan terinjak olehnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Allah 
menjadikan rahmat menjadi seratus bagian 


(19)) 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al- 
Fath, Al-Karmani menjelaskan, rahmat di 
sini sebagai ungkapan untuk kehendak untuk 
menyampaikan kebaikan. Kuasa Allah tiada 
terbatas, demikian halnya dengan cinta-Nya. 
Namun dalam hadits ini dibatasi sebanyak 
seratus hanya sebagai perumpamaan, agar 
mudah difahami, mempersedikit apa yang 
dimiliki makhluk, dan memperbanyak apa 
yang dimiliki Allah. 


ah akah hahahahaha ha hahahahaha haa haha haha hahaha ka ha kah ka kakak Kaka — — 


HADITS KE-1751 
رَضَِ اللّهُ عَنْهُ‎ ABA بن‎ FS Enak -Wo 
BE gaa aias ake áh ko EN عَلَ‎ pad GÀ 
Sas إا‎ A AAS LIS IS السّى‎ Ga Siel 


r r 
8 Sor „IBT ضعو‎ 


Ta de aaa, an Gh 
هذه‎ GA a GAN قال‎ 


AN É ja التار قلتا: لا وهي‎ 8 úd; as b 
Ga ah مِنْ‎ anan لَه أَرْحَمْ‎ J KY 
'(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: 18 باب رحمة الولد وتقبيله‎ 

ومعانقته) 


Sa CE 33 ó : Maksud amarah adalah 
konsekwensinya, yaitu kehendak untuk 
menimpakan siksa kepada siapa yang 
tertimpa amarah, karena dominasi di sini 
mengacu pada keterkaitan, maksudnya 
kaitan rahmat mengalahkan kaitan amarah, 
karena rahmat adalah keharusan bagi Zat- 
Nya yang suci, sementara marah bergantung 
pada amalan hamba yang muncul. Pendapat 
lain menyatakan, makna mengalahkan di sini 
adalah banyak dan menyeluruh. 

(SIT o% عَلَ‎ d artinya sebagian besar 
tindakan si fulan adalah tindakan mulia. Ath- 
Thaibi menjelaskan, rahmat disebut lebih 
dulu mengisyaratkan bahwa bagian makhluk 
untuk mendapatkan rahmat, lebih banyak 
dari bagian mereka untuk mendapatkan 
amarah, rahmat didapatkan tanpa kelayakan, 
sementara amarah hanya mereka dapatkan 
dengan kelayakan. Rahmat mencakup setiap 
orang, baik dalam wujud janin, bayi yang 
masih disusui, anak yang sudah disapih, anak 
yang tumbuh besar sebelum ia melakukan 
ketaatan. Sementara amarah hanya ia 
dapatkan setelah melakukan dosa yang 
membuatnya layak mendapatkan amarah. 


HADITS KE-1750 


a 2e 


AE الله عن‎ G2) هشرد‎ gi Ona -NVos 
يقول:‎ a سيعت رَسول الله صل الله عليه‎ 


03 SA 


Bao, Jot - -obr مه‎ 2 ee 
جر فامسك عِنده يسعة‎ Dila الله الرحمة‎ Jas 


Sr NI في‎ JP Ia Oia 
sih gy ge in راحم‎ gin يك‎ 
أن ِي‎ GAS anal, عن‎ Kg 

(أخرجه البخاري في: VA‏ كتاب الأدب: 14 باب جعل الله الرحمة 
مائة جزء) 
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untuk orang-orang mukmin saja. Ini sama 
seperti firman Allah sa, “Dan rahmat-Ku 
meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang 
yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami.” (Al-A'raf: 156). Rahmat di sini umum 
dari sisi kepatutan, namun khusus untuk 
siapa yang ditakdirkan mendapatkan rahmat 
saja. Kemungkinan yang dimaksud adalah 
rahmat Allah tidak sama dengan apapun juga 
bagi siapa yang sudah ditakdirkan sejak dulu 
kala mendapat bagian darinya di antara para 
hamba, bahkan hewan. Ini mengisyaratkan, 
siapapun selayaknya harus bergantung 
kepada Allah semata dalam segala urusan, 
dan siapapun yang ditakdirkan mendapat 
bagian kasih sayang hingga dihampiri yang 
lain karena rahmat yang ia miliki, maka Allah 
lebih menyayangi darinya. Oleh karenanya, 
siapapun yang punya akal hendaklah menuju 
kepada siapa yang paling menyayanginya 
untuk memenuhi kebutuhannya. 


c.o..c..c.c..c.coc.mo.comwcc....o.o. 


623 ih al Bas -Wot 
al Ji وَسَلَمَ قَالَ: قال‎ aki aa 
37. 


akas وَاذْرُوا‎ nia Sr 


سوم 6 


يعمل 
gia‏ 
BSN ped kkang‏ لله علي Kasa‏ 


GAN GA ed Ga MEA عَدَابه لا‎ 
pa su SAN Ah suga 


jaa JEN ونت‎ ais مِنْ‎ JG AS 
باب قول الله تعالى:‎ FE (أخرجه البخاري في: ۷ کتاب التوحيد:‎ 
يريدون أن يبدلوا كلام الله)‎ 
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Umar bin Khatthab « berkata, “Rasulullah 
% pernah memperoleh beberapa tawanan 
perang. Ternyata dari tawanan tersebut ada 
seorang perempuan yang biasa menyusui 
anak kecil. Apabila dia mendapati ada 
anak kecil dalam tawanan tersebut, maka 
ia akan mengambilnya dan menyusuinya. 
Nabi 3g lantas bersabda kepada kami, 
“Menurut kalian, apakah perempuan itu tega 
melemparkan bayinya ke dalam api? Kami 
menjawab, 'Sesungguhnya ia tidak akan tega 
melemparkan anaknya ke dalam api selama 
ia masih sanggup menghindarkannya dari 
api tersebut.' Lalu beliau bersabda, 'Sungguh, 
kasih sayang Allah terhadap hamba-Nya 
melebihi kasih sayang perempuan itu 
terhadap anaknya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Kasih 
sayang kepada anak: mengecup dan 


memeluknya (18)) 
سم ءاه مع‎ en e Penjelasan --------------- 
ah geo aial gui go g Ga bang إا‎ : 


Al-Hafizh menjelaskan dalam Al-Fath; ada 
sebagian kalimat yang dibuang di sini, seperti 
dijelaskan dalam riwayat Isma'ili dengan 
lafal: jika ia (si wanita tawanan) menemukan 
seorang anak kecil, ia meraih anak itu 
lalu ia susui. Ia kemudian menemukan 
seorang anak kecil lalu ia raih dan ia dekap 
di perutnya. Melalui konteks riwayat ini 
diketahui bahwa si wanita ini kehilangan 
anaknya dan berbahaya baginya karena susu 
mengumpul di buah dadanya. Setiap kali 
menemukan seorang anak, ia susui anak itu 
untuk mengurangi air susu di buah dadanya. 
Selanjutnya ketika ia menemukan anaknya 
sendiri, ia meraih anaknya itu lalu ia dekap. 


S45) : Apakah kalian mengira. 
لآ تَظْرَحَهُ‎ àf : Tidaklah si wanita itu 
melemparkan anaknya secara suka rela. 


an‏ مم 


Abu Hamzah menjelaskan, lafal ‘ibad di sini 
umum, namun maknanya adalah khusus 


“Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu 
membatasi rezekinya.” (Al-Fajr: 16) Ini salah 
satu pendapat terkait firman Allah e, 
“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), 
ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu 
ia menyangka bahwa kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya), maka 
ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, 
Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. 
Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang zalim.” (Al- 
Anbiya :87). Kelompok lain menyatakan, lafal 
hadits ini sesuai zhahirnya. Hanya saja, kata- 
kata dalam hadits ini diucapkan orang yang 
tidak bisa mengontrol kata-katanya, tidak 
memaksudkan hakikat maknanya, juga tidak 
meyakini kata-katanya. Ia mengucapkan 
kata-kata tersebut saat rasa takut dan keluh 
kesah menguasai diri, tidak menyadari kata- 
kata yang terucap, sehingga ia disamakan 
seperti orang lalai dan lupa. Dalam kondisi 
seperti ini, orang tidak dihukum. 


HADITS KE-1753 


SA أبن سَعِيد‎ daa = WON 


. 
- 


P IL. WA se مس‎ og 2 


aia DE ت قال:‎ 
أبو اليمان)‎ Was باب‎ ot كتاب الأنبياء:‎ ٠ (أخرجه البخاري في:‎ 
Abu Sa'id Al-Khudri x meriwayatkan dari 


Nabi 35, “Ada seorang laki-laki dari umat 
sebelum kalian yang Allah berikan anugerah 


Abu Hurairah a5 meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 45 bersabda, “Ada seorang lelaki 
yang sama sekali belum beramal baik 
berpesan bahwa jika ia mati agar mereka 
(anak-anaknya) membakarnya kemudian 
membuang setengah dari abunya (jasadnya) 
ke bumi dan setengah lagi ke laut seraya 
berkata, ‘Sekiranya Allah menakdirkan 
baginya maka Allah tentu akan menyiksanya 
dengan siksaan yang belum pernah Dia 
lakukan kepada seorang pun." Maka Allah pun 
menyuruh laut untuk mengumpulkan jasadnya, 
dan laut pun melakukannya. Kemudian Allah 
juga menyuruh bumi untuk mengumpulkan 
jasadnya, dan bumi pun melakukannya. 
Setelah itu, Allah bertanya kepada orang itu, 
‘Mengapa kamu melakukan semua itu?” la 
menjawab, “Karena takut kepada-Mu.” Maka 
Allah pun mengampuninya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Mereka hendak mengubah 
janji Allah” (34)) 


SEN samaan Penjelasan --- ------------ 


SG 15} : Seharusnya konteks kalimat ini 
demikian, jika engkau meninggal dunia, 
namun kata-kata tersebut disampaikan 
dalam bentuk peralihan kataganti. 

GA 655 artinya angin kencang‏ : فَاذْرُوا 
menghembus dan mencerai-beraikan sesuatu.‏ 


-z 


sz 41535 59 : Imam An-Nawawi menjelaskan, 
ulama berbeda pendapat terkait takwil hadits 
ini. Sebagian berpendapat, hadits ini tidak 
boleh diartikan menafikan kuasa Allah, 
karena orang yang meragukan kuasa Allah 
kafir. Disebutkan dalam hadits lain, orang 
tersebut melakukan hal itu semata karena 
takut kepada Allah, sementara orang kafir 
tidak takut kepada Allah dan Allah tidak 
mengampuninya. Kelompok ini menyatakan, 
hadits ini memiliki dua takwil. Pertama, 
maknanya, jika Allah menakdirkan siksa 
bagiku. Kedua, 555 di sini artinya mempersulit 
dan memperberatku. Allah # berfirman, 
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- اسه‎ sal 2360. SI 
لِعبڍي‎ DAS يغفر الذنبٌ يأخذ په‎ 
ست‎ qatg tk otr ehh abg 
ذنباء أو اذنبٌ ذنبا فقال ب‎ wol ثم‎ Isa 
~2” -f ته‎ ZT مو‎ . Sen هو‎ 2 7 se 
اذنبت» او أصبت اخر فا فِره فقال: اعلم عبڍي‎ 
s1 lr 3 .>- 2 2 80 -23 و5 ق‎ 37 
الذنبٌ» خذ په غفرت لِعبڍي ثم‎ jana أن له ربا‎ 
روتس جه سرس‎ ot مح 2 ع راطو شع‎ 
bol وَرَبِمَا قال:‎ 5 G3 an á ث ما شاءَ ا‎ 
30 eloa go senin, aa HER 
Dr ذنبا قال: قال رب اصبت او اذنيت‎ 
235, ور .و م‎ 31 agak < 
فقال: اعلم عبدي ان ربا يغفر الذنبٌ وياخذ‎ 


په غَثَرْتُ لِعَبِڍي Jana WW‏ مَاشَاءَ 
(أخرجه البخاري في: ۷ كتاب التوحيد: ro‏ باب قول الله تعال: 
يريدون أن يبدلوا كلام (ahi‏ 


Abu Hurairah æ berkata, Nabi x bersabda, 
“Ada seorang hamba yang melakukan dosa 
-atau dengan redaksi lain: menjalankan 
dosa-, lantas hamba itu berkata, "Wahai 
Rabbku, aku telah melakukan dosa -atau 
dengan redaksi 'aku telah berbuat dosa'-, 
maka ampunilah aku.' Lalu Rabbnya berkata, 
'Hamba-Kvu tahu bahwa ia mempunyai 
Rabb yang bisa mengampuni dosa dan 
menghukumnya, maka Aku mengampuni 
dosa hamba-Ku.' 


Kemudian orang tersebut berdiam diri 
(tidak melakukan dosa) seperti yang Allah 
kehendaki, kemudian ia kembali melakukan 
dosa -atau berbuat dosa-, lalu ia pun 
berkata, “Wahai Rabbku, aku telah berdosa 
-atau melakukan dosa-, maka ampunilah 
perbuatanku.' Lalu Allah berfirman, 'Hambo- 
Ku tahu bahwa dia mempunyai Rabb yang 
bisa mengampuni dosa dan menghukumnya, 
maka telah Aku ampuni hamba-Ku.' 


Kemudian orang itu berdiam diri sekehendak 
Allah, kemudian ia melakukan dosa lagi -atau 
dengan redaksi menjalankan dosa-, sehingga 


harta yang banyak. Orang itu berkata 
(kepada keluarganya) ketika menjelang 
kematiannya, “Ayah macam apakah aku 
ini di hadapan kalian? Mereka menjawab, 
‘Ayah yang baik.” Orang itu berkata lagi, 
"Aku belum pernah beramal kebaikan sedikit 
pun. Untuk itu bila aku mati, bakarlah jasadku 
kemudian kumpulkan abu jasadku lalu 
buanglah pada hari ketika angin berhembus 
kencang.' Setelah ia meninggal, keluarganya 
melaksanakan apa yang ia pesankan. 
Kemudian Allah “sa mengumpulkan abu 
jasadnya itu seraya berfirman, “Apa yang 
membuatmu melakukan semua itu?” Orang 
itu menjawab, 'Karena aku takut kepada-Mu.' 
Akhirnya orang itu berjumpa dengan Allah 
dengan mendapatkan rahmat dari-Nya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Abu Al-Yaman 


(54)) 


Yu áb izé; : Ibnu Faris menjelaskan dalam Al- 
Odmas, ra”, ghain, dan sin adalah satu kata 
yangmenunjukkan berkah dan pertumbuhan. 
Ibnu Atsir menjelaskan, artinya Allah 
memperbanyak dan memberkahi hartanya. 


(11: kelapangan dalam nikmat, berkah, dan 
perkembangan harta. 

d3 : &I gS artinya angin kencang 
menerbangkan dan menghilangkan sesuatu. 
et e5 ف‎ : Pada hari angin berhembus 


Je D : 
ورب‎ 33 ATA 
JB Gi es رب‎ 
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KECEMBURUAN ALLAH DAN 
PENGHARAMAN SEGALA YANG KEJI 


HADITS KE-1755 


sd‏ س مقو 
. 


AAS الله‎ GP) daana الله بن‎ Ia حَدِيْتُ‎ = WOO 


si لا أَحَدَ‎ Jó da صل‎ AA عن‎ 


Ga‏ الله A‏ حَرمَ Aia HP Ul‏ وَمَا 
بَطنَ Y‏ شَيْءَ Ga RAD AI) ES‏ الله BA‏ 


ص9 
عن ص 2 ون 


Haa 
سورة الأنعام: ۷ باب ولا‎ ١ كتاب العفسير:‎ ٠ (أخرجه البخاري في:‎ 
تقربوا الفواحش ما ظهر منها وما بطن)‎ 


Abdullah bin Mas'ud, “Tidak ada yang lebih 
pencemburu dari Allah. Karena itulah Dia 
mengharamkan segala yang keji, baik yang 
tampak maupun yang tidak tampak. Dan 
tidak ada yang lebih suka dipuji daripada 
Allah. Karena itulah Dia memuji diri-Nya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: 


Al-An'am (6), Bab: Dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 


. baik yang tampak maupun yang tersembunyi 


(70) 


sena. Penjelasan --------------- 
مِنَ الله‎ KÈN لآ أَحَدَ‎ : 5111 tafdhil dari kata ghirah, 
artinya harga diri dan fanatisme bagi 
makhluk, sementara bagi Khalig adalah 
larangan-Nya terhadap orang mukmin untuk 
melakukan apa yang Ia haramkan. 

áil; : Maksudnya karena kecemburuan. 

Ga CAD) Naat Y3 : Ini fi'il tafdhil dengan‏ الله 
makna maf'ul, sementara madh sebagai‏ 
ا fa'il-nya, seperti kalimat berikut; X5 ¿si‏ 
gas! (tidak pernah‏ في JSI aké‏ من في A5 ag‏ 
aku melihat calak mata terbaik pada mata‏ 
seseorang melebihi calak mata di mata Zaid).‏ 
Imam An-Nawawi menjelaskan, hakikatnya‏ 


hamba itu berkata, “Wahai Rabbku, aku 
telah melakukan dosa -atau aku berdosa-, 
maka ampunilah perbuatanku.' Maka 
Allah berfirman, 'Hamba-Ku tahu bahwa 
ia mempunyai Rabb yang mengampuni 
dosa dan menghukumnya, maka Aku telah 
mengampuni hamba-Ku (Allah mengulangi 
firman ini sebanyak tiga kali) Maka 
hendaklah ia beramal semaunya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Mereka hendak mengubah 


janji Allah” (34) 
وي كد‎ a Penjelasan--------------- 
به‎ tb: Menghukum pelakunya. 


sexsi: Aku melakukan dosa lain. 

Lik : maksudnya Allah mengampuni‏ لِمَبْدِي تلاا 
tiga dosa si hamba. Al-Hafizh Ibnu Hajar‏ 
menuturkan dalam Al-Fath, Al-Ourthubi‏ 
menjelaskan dalam Al-Mufhim, hadits ini‏ 
menunjukkan besarnya faedah istighfar,‏ 
besarnya karunia dan luasnya rahmat‏ 
Allah, juga kesantunan dan kemuliaan-‏ 
Nya. Hanya saja istighfar yang dimaksud‏ 
adalah istighfar yang maknanya tertanam‏ 
kuat di hati beriringan dengan ucapan lisan‏ 
untuk melepaskan jeratan tali sikap terus-‏ 
menerus melakukan dosa dan memunculkan‏ 
penyesalan. Inilah terjemah tobat. Pengertian‏ 
ini dikuatkan hadits lain, “Yang terbaik di‏ 
antara kalian adalah setiap orang yang berbuat‏ 
dosa yang bertobat.” Makna hadits; orang‏ 
yang berulang kali berbuat dosa dan berulang‏ 
kali pula bertobat. Setiap kali melakukan‏ 
dosa, ia kembali bertobat, bukan orang yang‏ 
mengucapkan, “Astahgfirullah” dengan‏ 
lisan namun hatinya tetap terus menerus‏ 
melakukan kemaksiatan. Ininamanya istighfar‏ 
yang memerlukan istighfar.‏ 


cc... nam a 


1 Imam Qurthubi berkata, "Hadits ini menjelaskan betapa 
agungnya karunia Allah, dan betapa tuas rahmat dan 
kemurahan-Nya. Akan tetapi, istighfar yang maknanya 
tertancap dalam hati ini diiringi dengan ucapan lisan.” 
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HADITS KE-1757 


KEL‏ ذو ماهم عم ہے ام 


=NVON‏ حديث Sa‏ 625 الله عنهاء انها سمعت 


dian‏ الله صل الله عَلَيْهِ Jak alan‏ لآ شَيْءَ 


KÈN‏ مِنَ الله 


(أخرجه البخاري في: W‏ كتاب المكاح: ٠١١۷‏ باب الغيرة) 


Asma’ & meriwayatkan bahwa ia mendengar 
Rasulullah #4 bersabda, “Tidak ada sesuatu 
yang lebih cemburu daripada Allah." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Kecemburuan (107)) 


HADITS KE-1758 


BA Isos 


gl cara A 625 Ha ابن‎ éa -NYOA 
الله‎ Ja GAN JG EA Ge AN Ss 
طرفي‎ Buai e) ai jj A caka عليه‎ 


JÖ lan JI الله‎ Ia 


(أخرجه البخاري في: ۹ كتاب مواقيت الصلاة: ؛ ياب الصلاة كفارة) 


Abdullah bin Mas'ud am meriwayatkan 
bahwa ada seorang laki-laki mencium 
seorang wanita, ia lalu menemui Nabi įg dan 
memberitahukan hal itu kepada beliau. Maka 
turunlah firman Allah (yang artinya), “Dan 
dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada bagian permulaan 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan yang buruk.” (Hûd: 
114)) 


adalah maslahat bagi para hamba, karena 
mereka memuji Allah, lalu Allah memberi 
mereka pahala, sehingga dengan pahala 
ini mereka mendapat manfaat. Allah Maha 
Kaya, tidak memerlukan apapun dari seluruh 
alam. Tidaklah berbahaya bagi-Nya jika 
seluruh alam tidak memuji-Nya. Hadits ini 
menunjukkan keutamaan memuji Allah, 
bertasbih, bertahlil, bertahmid, bertakbir, 
dan seluruh zikir lainnya. 


HADITS KE-1756 


ea الله عَنْهُ عن‎ GP) Iga Gi حَدِيْتٌ‎ Yer 
SUS الله‎ SI JB Éi sakang a Je 

الله أَنْ db‏ الْمُؤْمِنُ مَا as‏ الله 

(أخرجه البخاري في: ۷ كتاب TS‏ ۷ باب الغيرة) 


م 


) وغيرة 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Nabi 3 
bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki 
kecemburuan, dan kecemburuan Allah adalah 
apabila seorang mukmin mengerjakan apa 
yang diharamkan oleh Allah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nikah” (67), Bab: 
Kecemburuan (107)) 
ME ama aa عه امم‎ E S 


gah db الله أن‎ izé : Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menjelaskan datar Al-Fath, Al-Karmani 
dan lainnya menjelaskan hadits ini. Intinya 
demikian, kecemburuan Allah bukan 
karena perbuatan yang dilakukan atau 
tidak dilakukan seorang hamba. Untuk itu, 
kata-kata ini perlu diperkirakan. Artinya, 
kecemburuan Allah terhadap larangan 
yang dikerjakan atau semacamnya. Ath- 
Thibi menjelaskan, perkiraannya demikian: 
kecemburuan Allah ada agar larangan-Nya 
tidak dilakukan. 


2 رم‎ santa Bo 30.5 2 
JGA A6 أَصَبْتُ حَداء‎ 


ga dai GILA وَحَصَرَتٍِ‎ a JUS وله‎ 
قَضَى التي صل‎ UAS Ala صل الله عليه‎ GA 


JUS Ja add) اللات قَامَ‎ da عليه‎ ANI 
ق‎ $ zz e2” 


SES G SB JAS daa‏ الله 


va 


Bis (JG 3) Dn 
ولم‎ akh (أخرجه البخاري في: 5 كتاب الحدود: ۲۷ باب إذا أقر‎ 
يبين هل للإمام أن يستر عليه)‎ 


Anas bin Malik «x mengatakan, “Ketika aku 
berada di dekat Nabi 3%, datang seorang 
lelaki kepada beliau dan berujar, “Wahai 
Rasulullah, saya telah melanggar hukum 
had, maka tegakkanlah atasku.’ Nabi lantas 
tidak bertanya tentangnya. Ketika tiba waktu 
shalat, ia pun ikut shalat bersama Nabi 4g. 
Setelah Nabi mendirikan shalat, laki-laki itu 
menemuinya dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku telah melanggar had, maka tegakkanlah 
atasku sesuai Kitabullah.” Nabi bersabda, 
"Bukankah engkau shalat bersama kami?” 
"Benar, jawabnya. Nabi bersabda, ‘Allah 
telah mengampuni dosamu -atau dengan 
redaksi- mengampuni hukuman hadmu.'”? 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hukum Pidana" (86), Bab: 
Apabila mengakui melakukan pelanggaran 
dan tidak menjelaskan, ' apakah imam 
menutup-nutupi (27)) 


Penjelasan ---------------‏ ق 


s dist : Aku melakukan suatu perbuatan 
yang mewajibkan hukum had. 


2 Imam Nawawi menjelaskan, "Maksud hukuman had di 
sini ialah maksiat kecil yang hanya perlu diberi hukuman 
peringatan karena kaffarahnya hanya berupa shalat. 
Sekiranya dosa itu menghajatkan hukuman had, tentu 
tidak bisa dihapus hanya dengan shalat.” 


Laki-laki itu lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakahini khusus untukku?” Beliau menjawab, 
"Untuk semua umatku.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” 
(9), Bab: Shalat adalah kafarah (4)) 


pagi dan sore hari.‏ طرفي النهار 

Saat-saat malam yang berdekatan‏ : وزلفا من اللیل 
artinya mendekati‏ أزلنه dengan siang hari,‏ 
sesuatu, bentuk tunggalnya zulfah. Imam‏ 
An-Nawawi menjelaskan, shalat di dua ujung‏ 
hari adalah shubuh, zhuhur, dan ashar, dan‏ 
shalat di waktu malam adalah maghrib dan‏ 
isya”.‏ 

menggugurkan.‏ : يذهبن 

dosa-dosa kecil berdasarkan hadits,‏ : السیثات 
“Sesungguhnya shalat hingga shalat‏ 
(berikutnya) menggugurkan (dosa-dosakecil)‏ 
di antara keduanya, selama dosa-dosa besar‏ 
dijauhi.” Imam An-Nawawi menjelaskan,‏ 


hadits ini secara tegas menunjukkan 
bahwa kebaikan-kebaikan menggugurkan 
kesalahan-kesalahan. Ulama berbeda 


pendapat terkait maksud kebaikan-kebaikan 
dalam hadits ini. Ats-Tsa'labi menukil 
bahwa sebagian besar kalangan mufassir 
mengartikan shalat lima waktu. Pendapat 
ini dipilih Ibnu Jarir dan para imam lainnya. 
Mujahid berpendapat, kebaikan-kebaikan 
adalah ucapan seorang hamba, “Subhanallah 
wal hamdulillah wa lû ildha illallah wallahu 
akbar.” Kemungkinan pula yang dimaksud 
adalah kebaikan secara mutlak. 


Perda an 


Pe 


138 


(أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الأنبياء: ot‏ باب حدثنا أبو اليمان) 


Abu Sa'id Al-Khudri x meriwayatkan dari 
Nabi # yang bersabda, “Ada seorang dari 
kalangan Bani Israil yang telah membunuh 
sembilan puluh sembilan orang, kemudian 
ia pergi untuk bertanya (tentang peluang 
ampunan baginya)) Maka dia menemui 
seorang pendeta dan bertanya kepadanya, 
"Apakah ada pintu tobat bagiku?” Pendeta 
itu menjawab, “Tidak ada.” Maka orang ini 
membunuh pendeta tersebut. Kemudian ia 
bertanya lagi lalu ada seorang lelaki yang 
berkata kepadanya, 'Datangilah desa ini.” 


Kemudian orang itu (pergi menuju desa 
yang dimaksud) dan ketika hampir menemui 
ajalnya ia bangkit sambil memegang 
dadanya, namun akhirnya meninggal dunia. 
Atas kejadian itu, malaikat rahmat dan 
malaikat azab (siksa) berselisih tentangnya. 
Lalu Allah mewahyukan kepada bumi yang 
dituju (yakni desa yang ia tuju untuk mencari 
tobat) agar mendekat dan mewahyukan 
kepada bumi yang ditinggalkan (tempat 
dia melakukan kejahatan) agar menjauh, 
lalu berfirman kepada kedua malaikat itu, 
'Ukurlah jarak keduanya.” Ternyata orang 
itu lebih dekat ke desa yang dituju maka dia 
diampuni." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Telah bercerita kepada kami Abu Al-Yaman 


(54)) 


Sea Nana Mah Penjelasan ------------ -- - 


Ust, di : Ini mengisyaratkan bahwa peristiwa 
ini terjadi setelah kepergian Isa, karena 
rahbaniyah (kependetaan) adalah ajaran 
yang dibuat-buat para pengikutnya. 


non 
أن تق‎ ah dl : Maksudnya kampung yang 
hendak ia datangi. 


zz 43 وَلَمْ‎ : Nabi 3 tidak menanyakan dosa 
apa yang ia lakukan, karena ini termasuk 
mencari-cari kesalahan yang dilarang, atau 
untuk menutupi aib. 

dl SE s6 : Maka tegakkanlah hukum had 
yang Allah tentukan di dalam kitab-Nya. 
Ds HI sk IS: Allah telah mengampuni dosamu 
atau had-mu. Keraguan ini berasal dari 
perawi. Imam An-Nawawi menjelaskan, had 
yang dimaksud adalah salah satu kemaksiatan 
yang mewajibkan hukum ta'zir. Maksudnya 
di sini adalah dosa-dosa kecil karena bisa 
digugurkan oleh shalat. Andai yang dimaksud 
adalah dosa besar yang mewajibkan had atau 
tidak, tentu tidak bisa digugurkan oleh shalat. 
Ulama sepakat, kemaksiatan-kemaksiatan 
yang mewajibkan hudud, hudud-nya tidak 
gugur oleh shalat. Inilah penafsiran yang 
shahih untuk hadits ini. 


DITERIMANYA TOBAT SEORANG 
PEMBUNUH WALAUPUN ORANG 
YANG DIBUNUH BANYAK 


HADITS KE-1760 


مير سم 


Gas ai GP) dan gi ba ل‎ 
Kesra 
Gah SU jse BU وَتسْعِينَ‎ 3S 
jawi TSI OS RS ji a jis سا‎ 


SES قري‎ ci da d dls 
AES فيه‎ ELES رمَا‎ ya AS الْمَوْتُ‎ 
هذه:‎ JAM کی‎ 36 pia وَمَلأَيْكَةٌ ِڪ‎ ZAM 
EN 335 g 


ii pn oi d) ai اهُا‎ 
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Ibnu Umar æ meriwayatkan dari Shafwan 
bin Muhriz Al-Mazini, ia berkata, “Ketika aku 
sedang berjalan bersama Ibnu Umar &, ada 
orang yang memegang tangannya ketika 
menyodorkannya lalu berkata, 'Bagaimana 
kamu mendengar Rasulullah # berkata 
tentang An-Najwa (pembicaraan rahasia 
antara Allah dengan hamba-Nya pada hari 
kiamat)?” Maka ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah #5 bersabda, "Sesungguhnya 
Allah akan mendekatkan orang mukmin 
lalu ditutupi oleh naungan-Nya dan ditanya, 
“Apakah kamu mengetahui dosamu yang 
ini? Apakah kamu mengetahui dosamu yang 
ini?” Orang mukmin itu berkata, "Ya, Rabbku.' 
Hingga ketika sudah diakui dosa-dosanya 
dan ia melihat bahwa dirinya akan celaka, 
Allah berfirman, ‘Aku telah merahasiakannya 
bagimu di dunia dan Aku mengampuninya 
bagimu hari ini.’ Maka orang mukmin itu 
diberikan kitab catatan kebaikannya. 
Adapun orang kafir dan munafik, maka Allah 
berfirman, 'Dan para saksi akan berkata, 
"Itulah orang-orang yang mendustakan Rabb 
mereka. Maka laknat Allah untuk orang- 
orang yang zalim.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman" 
(46), Bab: Firman Allah Ta'ala: “Sungguh 
laknat Allah atas orang-orang yang berbuat 
zalim" (2)) 


S3: Bisikan antara Allah dan hamba-Nya 
pada hari kiamat. Ini adalah karunia Allah 
karena Ia menyebut segala kemaksiatan si 
hamba secara rahasia. 


AS : Penjagaan dan penutupan aib yang 
diberikan Allah. 


An .. 


: Allah menutupi aibnya di hadapan para 
makhluk yang ada di tempat pemberhentian 

hari kiamat. 

gya 53 15) Allah membuatnya mengaku 

dengan memperlihatkan segala dosanya, 


GIE أَنْ‎ mag J الله‎ aah: Maksudnya Allah 
mewahyukan kepada perkampungan yang ia 
tinggalkan. 


sih Jl i3 : Maksudnya ke perkampungan 
yang hendak ia tuju. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, mazhab dan ijmak ahlul ilmi 
menyatakan, tobat pembunuh dengan 
sengaja sah. Tidak ada seorang pun yang 
menentang pendapat mereka ini selain 
Ibnu Abbas. Adapun pendapat berbeda 
yang dinukil dari sebagian salaf, maksudnya 
adalah larangan dari sebab tobat, bukannya 
meyakini tobat pembunuh dengan sengaja 
tidak sah. Hadits ini secara jelas memperkuat 
hal tersebut. 


HADITS KE-1761 


DAN ڊ‎ ko E gi -wy 
Is gah mei Ya 
Jian سَمِعْتَ‎ KS JUS jing إِذْ عَرَضَ‎ ah 

Eas ف التَجْوَى فَقَالَ:‎ 3 lag aji الله‎ ka اللو‎ 
A3 | يَمُوْلُ:‎ calang ai رَسُوْلَ اللو صل الله‎ 
da 04139 5 445 عليه‎ kelan bakah gi 


dd Jaa BIA Si 


- - 133 


| رب حك إا ره نويد as iiai in‏ 


ad لَك‎ wa eh WAN عَلَيْكَ ن‎ SK Je 
sa فر‎ SE Eh حَسَنَاتِهِ‎ SES Ki 


Y كَدَبُوا عل رَبهِمْ‎ Sea RFE SAN Ju 


407 


لَعْنَةُ الله 1 KANA‏ 
(أخرجه البخاري في: 17 كتاب المظالم: ؟ باب قول الله تعالى: ألا 
لعنة الله على الظالمين) 
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SES ha الله صل الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ كير ولا‎ 
يريد‎ JAS LI AS JG (OA Lap) Lie 
لَه مالم ازل‎ an Pa MET 
وسَلَمَ‎ sali الله صل الله‎ ding a 
وَتَجَهَرَ‎ JG UAN SAS حِيْنَ‎ AA Ih 
kaa yakasi وسَلَمَ‎ ali سول الله صل الله‎ 
i i; ab aaa Ki SAE Sin 
فَلَمْ يَرَلْ‎ as قَادِرٌ‎ Gi شَيْنَا فَأَقُولُ في نَفْيِي:‎ 
سوا‎ a ihi al 
مَعَهُ وَل‎ kad pl 
بيذم أو‎ tana ته‎ 
HET ثم 2 ن قَصَلُواء‎ ea 
Serai gasi وَلَمْ‎ dagi 
JAN SUS al Se g ja a EE asi 
Sa lg ali الله صل الله‎ Jai خُرُوْج‎ 
sie Nayaka بهم اخرتي آي لا أرَى )9 رَجُلا‎ 
وَل‎ HERAN Gp عَدَرَ الله‎ Sa 985 الفاق ا‎ 
J5 بتبوك: مَا‎ pil وَهْوَ جَالِس ف‎ JUS بوك‎ 
جَبل:‎ G3 RA JUS alas 1337633 NG حَبَسَهُ‎ 
JIE UE الله ما‎ Ja Gg نس ما فلت‎ 

الله صل الله عَلَيْهِ Ia‏ 


فيه 


omr 


Seo 


G MA‏ حى اشتد 
الله صل الله ahe‏ 
uas‏ مِنْ جَهَازِي شَيْنَا EA‏ 


5 


e 
Atsi ° 


ام 


obe Haman a) 
بعد‎ OD g ARI 

4 9 3 
وت 


> 


Sela, 


وهممت 


53 SY 


2,3 


رسو 
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hingga ia mengetahui karunia Allah karena 
telah menutupi segala aib dan dosanya di 
dunia, juga ampunan-Nya di akhirat. 

Shj : Binasa karena patut‏ 3 تَنْسِهِ أنه هَلَكَ 
mendapat siksa.‏ 

(55 : Allah menutupi dosa-dosa si hamba. 
w$ : Jamak ii dan 4x45 (saksi) dari 
golongan malaikat, nabi, seluruh manusia, 
dan jin. 


HADITS KE-1762 


-” 


E jas 6‏ كب بن JG WG‏ َم HE‏ عَنْ 
الله ahe AN ke‏ 


2 
° س‎ 
Pro 
z 


J9 


- 
-oe 
-= . 


É 1333 


ص ص 
aco‏ 2 


غْرْوَةٍ تبوك 


Si تلف‎ lan بذ ولم‎ 
- d 
a t 4 203. 


EYED 
معاد‎ 


14 م 


رسو ANI‏ صل الله عليه plg‏ ريد 

25 شه‎ e دي‎ ate aduan )او‎ or Z- 

حت جمع الله بينهم وَبِينَ عدوهم على غير 
bigi i;‏ مَعَ رَسُوْلٍ الله صل الله عَلَيْهِ lan‏ 
يل CE ie Ka‏ انلام Getas‏ أن 
td‏ مَشْمَدَ NG SÊ oa‏ 
مِنها گن مِنْ خَبَرِي ني لما کن قط أقوى FAN‏ 
GAN Oli una Gio‏ رالو ما SEA‏ 
عِنْدِي ya AN‏ ق حي al BAR‏ 
Jipang a‏ الله صل الل akang kdi‏ 
Uli‏ يرا حت اث Ga ab‏ 
غَرَاهَا Jan‏ الله Go‏ الله عَلَيْهِ kag‏ في F‏ 
Ia‏ لِلمَسَلِييْنَ أمرهم LAN a‏ عَرْوِهِمْ 


pa 
Ji مع‎ dahad يريد‎ sb َه‎ get 


ممع 


وعد 


dn‏ من َي سل فاون اا لي: وال ما 
$ کک ذبا قبل هدا JATAH á‏ 
نْ لآ تَكُونَ dn di BE‏ ا 


56 55 GN ليه‎ | SESI akang ads 


> مه تس 


نيك 5 pa‏ الول له عت 
di ósi g PAN ea‏ 


30 رَجُلاَنِ‎ aas 1) isi e 
b من‎ : 


Sas jas Jia ag) Jadi 


al 33 هلال‎ a 
مهتا بء نها‎ S odo َم لي کین‎ 
ETT 
E 
Sei Fla يه‎ sié صل الله‎ an ونان :رول‎ 
ٿه مِنْ بَيْنِ مَنْ َل‎ Sa GAS عَنْ‎ : 


ebrea > 20 


S3 É Tg Ad Pa الئّاس»‎ KRS عَنْهُ‎ 

KA Si فا هي الي‎ Sa نَفْسِي‎ 8 
AE ME Gio GG DI ذلك حمسي سين‎ de 
SEL SIS أنا‎ Uh GK Laga ف‎ Nah 


37 


na PLANI حرج فَأَسْهّدُ‎ gle adi sai 
lp SAN ف‎ S3 aa 
عل‎ AA An sie واي وَل اله صل ال‎ 
Ja في كه‎ Ja LAN بَعْدَ‎ ad وهو‎ 
: 1 Senarai 
صلا‎ KA et $ ÉEN Ba di 


z 


JB IEEE sean 


سكي يسا تن هو 


- Lan مَشَيْتُ حى‎ Ál مِنْ حَفْوَةٍ‎ NG 


aya SIB‏ فنا ih‏ وج فافلا 

Ia oiii Fa حَصَرَني‎ 
nan pet KAN SEE SE dab مِنْ‎ TA 
Langsat 
jdi é تاوما راح‎ JET د‎ dag a 
Aa eka 


SRG‏ صدقة ghi‏ رسوا 
[YAH 00‏ او Ae 5 6 g 9 5 ISI‏ 


a aj KUEN sing as An Tara a 
kê sii kaa ya 
ENG A AN NA 
الله‎ Il سَرَائْرَهُمْ‎ A 7 Antang i 


ص 6 م A33‏ 


ل تقال جلث Kg PANE‏ به 


si‏ اللو صل لعل 


Gu 
دج‎ ` 


Cd 


lai Lu 
e g daa 
هد د‎ da اعت جنا‎ 
ری په عئيء‎ jab á ésas Ba aiis ُن‎ 
ع وَلَيْنْ حَدَّنْنَكَ‎ Asa الله أن‎ aa 
Pemikiran 
Pau الله لآ وَاللّه ما ن لي ن‎ 


aka GI sakan الله عَلَيه‎ ko الله‎ Jiya JUS 


Da 085 s5. 057 


Baa gais $o aii gaa َقَذ‎ 


ai 


JOB هَدَا.‎ ta گان إلى‎ aa 
aie an رَسْوْلَ الله صل‎ eia لو‎ ya jas 
Gal og ِلآ‎ ay ah 
الله‎ Jis بها‎ GAN والله‎ elis 1518 أن‎ 


صل الله gkah sadi‏ وَمَا يذْرِيني ما يمول رسو 
Jo AN‏ الله عَلَيْهِ ip dah ASN a‏ 


S ke Om سمس سنياس‎ ore 3 y و8‎ 
SP JB رجل شاب فلبثت بعد ذلك عشرَ‎ 
dn Ia تی‎ ie ba نسو لیل‎ del 


ido WIS KANG صل الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ‎ 
A5 f ói S po eid صلا‎ 


K ا محال التي‎ d IG G من‎ ea 
b Aii AB وَضَاقَتْ‎ A 
saka FEE سَِعْتُ صَوْتَ صَارخ أو‎ a 
SAS قَالَ:‎ MEN يا كُعْبٌ بْنَ مَالِكِ‎ ayo JL 
الله‎ Jaan ia EA قد جَاءَ‎ bi سَاجداء وَعَرَْتُ‎ 
Jo الله عَلَيْئَا حِيْنَ‎ In صل الله عَلَيهِ وَسَلَمَ‎ 
P IA Ó JANGE صلا‎ 

مع a ae‏ کے کے د ولع سدع 
صَاحِبَ Harian‏ وَرَكضّ Jan Ol‏ فرساء dag‏ 
ساع مِنْ cakal‏ فاو ópal 565 FA f‏ 
أُسْرَعَ LB Gagal Ga‏ جَاءَني الذي po Lau‏ 
e Iran‏ له ٿوي SRI BU) OS‏ 
الله ما Ah Laga DI‏ وَاستَعرث sap‏ 
فليبستهما واد نطلقت إلى رسول ANI‏ صل الله عليه 


.. 


KÉN GAE a yi ki 


Sapa الله‎ GP OA Oi 
ae الله صل الله‎ dya 6G iudi دَخَلْتُ‎ 


.. 


GIG: 2 HIS. AEA A ا“‎ 
3 S r 
سس 398 و ر‎ Pa 


akh BA 3‏ هَل Sa) gelas‏ الله وَرَسولَهُ 


T Jos وو بس ل‎ as ۹ و‎ PPP 
فعذث له‎ ES BAL A bi ت‎ 

sad” -rT وده‎ sab دي ته‎ sec 
GEE Sudhi alela gwsg ANI فقال:‎ ASIA 


gka CE SEN Sa sa 


SE a DGT Ia EBS GI abadi Sa 
SIR الَا‎ GA كَعْبٍ بْنِ مَالِكِ‎ Ik 
عْسَانَ‎ Ma ِن‎ GES Uas Jar ل ئی ذا‎ 


[A 
ero 38. 


35 akata Bi gi 38 SB بَعْدُ‎ ala pe 
ولا مَضْيَعَةٍ‎ gih بتار‎ áb SE جَنَاكَ وَلَمْ‎ 
at وَهَدَا‎ ag لما‎ el ريك‎ G ide 
Sri ag SKS A 
رَسُوْلُ‎ NG) Oma ó AL KAN 
رَسَوْلَ‎ Ol JUS ga dag الله صل الله عَلَيْهِ‎ 
BEA Jp يمرك أن‎ deg sadi الله‎ ja الله‎ 
JGA قَالَ: لا ب‎ Jadi Gu if gisi eiis 
Ei A Ji geto d) Jeh Ni ولا‎ 
gais So عِنْدَهُمْ‎ YSS اهلك‎ JAN han 
PA الله ف هَذَا‎ 

LS JB‏ َجَاءَتِ Jika IA‏ بي KAI‏ رسو 
الله aké AM jo‏ وَسَلَم فَقَالَتْ: يا رَسُوْلَ الله 


إن هلال gag‏ له حادم هل 
HEM ja Ide mai NE‏ 


ين دق Jp‏ الله صل الله a sd‏ أن 
أكون ARA‏ هيك كما مَك Ai ca‏ إن 
له قال Pena ja‏ 
JT AAN‏ تارك وَتَعَالَ (سَيَحْلِفُونَ باللّه لَكُمْ 
LUK D ANANA‏ يَرْضَى عَن SA‏ 
الْمَاسِقِينَ) BSE GE Dn IE‏ 


r 
e r “ 


jo الله‎ dis kila JB Sah اوليك‎ Al عَنْ‎ 


TE HAN NVS in dag AE لله‎ 


هم 5 Gien‏ الله Go‏ الله Le adi‏ 
3 قَصَى الله فيه فبِدَلِكَ JB‏ الله (وَعَلَ BSE‏ 
(gik Gadi‏ وَلَيْسَ الَّذِي ذَكْرَ الله ما UE‏ 
افا 


عن العو PSI‏ َيف إن BEA‏ 


Sia 
المغازي: 9 باب حديث كعب بن‎ ASM (أخرجه اليخاري في:‎ 
الذين خلقوا)‎ BIN مالك وقول الله عز وجل: وعل‎ 


Ka'ab bin Malik berkata, “Saya tidak pernah 
tertinggal dalam perang yang diikuti atau 
dipimpin langsung oleh Rasulullah # kecuali 
dalam perang Tabuk, tetapi saya pernah 
tertinggal dalam Perang Badar. Hanya 
saja, Rasulullah # tidak pernah mencela 
seorang muslim yang tidak turut dalam 
Perang Badar. Karena, Rasulullah #& keluar . 
hanya untuk mencegat kaum kafir Quraisy 
yang sedang berada dalam perjalanan 
dengan mengendarai unta hingga Allah 
mempertemukan kaum muslimin dengan 
musuh mereka tanpa terencana. Meski 
demikian aku ikut bersama Rasulullah 
pada malam Agabah ketika kami berjanji 
untuk membela Islam. Dan aku tidak ingin 
kehadiranku di malam Agabah ditukar 
dengan Badar meskipun Perang Badar lebih 
populer di kalangan kebanyakan orang. 


Tp ye A3‏ الاس g pa‏ لحه بن 
at‏ الله Se da5 dpb u dy giis Jaa‏ 


قال LS‏ فَلَمّا سَلَمْتُ gya fe‏ الله صل الله 
عَلَيْهِ وَسَلَمَء Japan JG‏ الله jo‏ الله عَلَيْهِ taka‏ 
سعد لووك .290 اس 32 Ge... 057 NA‏ 
وهو Gp‏ وجهة JS aN yr ót‏ يوم مر 
عَلَيْكَ dyis Ja lb JG adl abi, i‏ 
يا Jaa,‏ الله gl‏ مِنْ aie‏ اللّه؟ قَالَ: Y‏ بل ba‏ 
as‏ الله وكانَ dya‏ الله ka‏ الله dag SE‏ 
إذا سر Guk‏ وج > GS‏ كانه kaki‏ قمر وکنا 
رَسول الله إن ETR‏ 5 
إلى الله وَإِلَ رَسُوْلٍ الله قال Jp‏ الله ko‏ الله 
alan ale‏ سك jang AJ‏ مَالِكَه فهو FE‏ 


َك el‏ قي أمييك ba‏ ادي يبر SB‏ 
ا َل Aj dn jd‏ اني gia‏ ون ِن 
Bie SI a‏ ما Gd Lan‏ 
Gih‏ أَحَدَا مِنَ الْمُسْلِيِينَ أَبْلاهُ الله ف gio‏ 
eadh‏ مُنْدُ Jaa NG SS‏ الله صل الله 


.0 ا ةسمه 2 2م ته - 05.1 9 ,2.0 
عليه cadang‏ احسن مما ابلاني Va‏ تعمدت» منذ 


Zes 9? 


يوي fp G AA‏ لأَرْجُو أن gha‏ الله فيم 
dpn GIA, Sa‏ صل الله den SAE‏ 
a‏ الى وَالْمُمَاجِرِينَ) JI‏ 5 
(وگونوا Ga‏ الصّادِقِنَ) adha AI‏ الله ap‏ 
lah kad‏ بعد أن BEN UNI‏ نَفْيِي 
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sekali. Aku berkata dalam hati, 'Ahh, aku 
dapat mempersiapkan perbekalan sewaktu- 
waktu. Aku selalu berada dalam dua pilihan, 
antara berangkat dan tidak hingga orang- 
orang semakin siap.' 


Rasulullah Æ berangkat bersama 
kaum muslimin, sedangkan aku belum 
mempersiapkan perbekalan sama sekali. 
Terasa bagiku bahwa aku dapat bersiap- 
siap sesudah satu hari atau dua hari dan 
bisa mengejar mereka. Maka setelah mereka 
berangkat aku pun pulang ke rumah untuk 
bersiap-siap, tapi aku tidak berbuat apa-apa. 


Aku senantiasa berada dalam kebimbangan 
seperti itu antara turut serta berperang 
atau tidak, hingga pasukan kaum muslimin 
telah bergegas berangkat dan perang pun 
berkecamuk. Kemudian aku ingin menyusul ke 
medan pertempuran -tetapi hal itu hanyalah 
angan-angan belaka- dan akhirnya aku 
ditakdirkan untuk tidak ikut serta ke medan 
perang. 


Setelah Rasulullah 4% pergi ke medan perang 
Tabuk, maka mulailah rasa sedih menyelimuti 
diriku ketika aku keluar ke tengah-tengah 
masyarakat sekitar. Aku menyadari bahwa 
tidak ada yang dapat aku temui kecuali 
orang-orang yang dalam kemunafikan atau 
orang-orang yang lemah yang diberikan uzur 
oleh Allah. 


Sementara itu, Rasulullah tidak mengingat 
diriku hingga beliau sampai di Tabuk. 
Kemudian, ketika beliau sedang duduk- 
duduk di tengah para shahabat, tiba-tiba 
beliau bertanya, “Mengapa Ka'ab bin Malik 
tidak ikut serta bersama kita?’ Seorang 
shahabat dari Bani Salimah menjawab, “Ya 
Rasulullah, ia tertahan oleh serbannya dan 
membanggakan mantelnya.' Mendengar 
ucapan shahabat tersebut, Muadz bin 
Jabal berkata, 'Hai shahabat, buruk sekali 
ucapanmu itu! Demi Allah, wahai Rasulullah, 


Berikut ini kisah ketika saya tidak turut serta 
bersama Rasulullah dalam perang Tabuk. 


Belum pernah kondisiku benar-benar kuat 
dan mempunyai keluasan harta daripada 
ketika aku tidak ikut serta dalam perang 
Tabuk tersebut. Demi Allah, sebelumnya 
aku tidak menyiapkan dua ekor hewan 
tunggangan sama sekali dalam berbagai 
peperangan. Tetapi, dalam perang Tabuk 
ini aku bisa menyiapkan dua ekor hewan 
tunggangan. Telah menjadi tradisi Nabi 
bahwa dalam setiap peperangan beliau 
selalu merahasiakan tujuan peperangannya, 
hingga terjadilah perang Tabuk ini, yang 
mana beliau menjelaskan tujuan perangnya 
secara terang-terangan. 


Akhirnya Rasulullah #4 pergi berangkat 
menuju perang Tabuk saat cuaca sangat 
panas. Dapat dikatakan bahwa beliau 
menempuh perjalanan yang amat jauh dan 
penuh risiko serta menghadapi musuh yang 
berjumlah besar. Lalu Rasulullah menjelaskan 
kepada kaum muslimin apa yang akan 
mereka hadapi bersamanya. Oleh karena 
itu, beliau memerintahkan kaum muslimin 
untuk mempersiapkan perbekalan perang 
yang cukup. Pada saat itu, kaum muslimin 
yang menyertai beliau banyak sekali. Tidak 
tercatat di sebuah buku yang terpelihara 
(Buku catatan berisi daftar mereka)) 


Ka'ab berkata, 'Karena jumlah orang yang 
ingin absen dalam peperangan itu hanya 
sedikit, membuat mereka menyangka tidak 
akan ketahuan selama tidak ada wahyu 
yang turun dari Allah yang menjelaskannya.’ 


Rasulullah berangkat perang Tabuk ketika 
hasil panen buah sangat memuaskan, 
hingga aku harus memalingkan perhatian 
dari hasil panen tersebut. Rasulullah dan 
kaum muslimin yang ikut serta sudah bersiap- 
siap dan aku pun segera pergi untuk mencari 
perbekalan bersama mereka. Lalu aku 
pulang tanpa memperoleh perbekalan sama 
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ikut serta bertempur bersama kami, wahai 
Ka'ab? Bukankah kamu telah berjanji untuk 
menyerahkan jiwa ragamu untuk Islam? 
Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, demi 
Allah seandainya aku berhadapan dengan 
orang selain engkau, aku yakin bisa bebas 
dari kemurkaannya karena alasan yang aku 
sampaikan. Namun, demi Allah, aku tahu jika 
sekarang aku menyampaikan kepada engkau 
alasan yang penuh dusta hingga membuat 
engkau tidak marah, tentu Allah yang akan 
membuat engkau marah kepadaku. 


Jika aku menyampaikan alasan yang 
sejujurnya kepada Anda, tentu Anda 
akan mendapati bahwa sungguh aku 
melakukannya hanya karena mengharap 
kebaikan dari Allah. Demi Allah, sesungguhya 
tidak ada uzur yang membuatku tidak ikut 
serta berperang. Demi Allah, aku tidak 
berdaya sama sekali kala itu meskipun 
aku mempunyai peluang yang sangat 
longgar untuk ikut berjuang bersama kaum 
muslimin. Mendengar pengakuan yang 
tulus itu, Rasulullah pun bersabda, “Orang ini 
telah berkata jujur dan benar. Oleh karena 
itu, berdirilah hingga Allah memberimu 
keputusan.” 


Akhirnya. aku pun berdiri dan beranjak 
dari sisi beliau. Tak lama kemudian, ada 
beberapa orang dari Bani Salimah beramai- 
ramai mengikutiku seraya berkata, “Hai 
Ka'ab, demi Allah, sebelumnya kami tidak 
mengetahui bahwa kamu telah berbuat suatu 
kesalahan/dosa. Kamu benar-benar tidak 
mengemukakan alasan kepada Rasulullah 
sebagaimana alasan yang dikemukakan para 
shahabat lain yang tidak turut berperang. 
Sesungguhnya, hanya istighfar Rasulullah 
untukmulah yang menghapus dosamu.” 


Ka'ab bin Malik melanjutkan kisahnya, “Demi 
Allah, mereka selalu mencercaku hingga 
aku ingin kembali lagi kepada Rasulullah 
4g lalu aku dustakan diriku. Ka'ab bin Malik 


saya tahu bahwa Ka'ab bin Malik adalah 
orang yang baik." Kemudian beliau diam." 


Ka'ab melanjutkan kisahnya, “Kemudian 
ketika aku mendengar bahwa Nabi akan 
kembali mulai datang risau di hatiku, dan aku 
berangan-angan untuk dusta tetapi timbul 
pertanyaan dalam hati, “Aku akan dapat 
melepaskan diri dari murkanya dengan 
apa kelak?” Kemudian aku bermusyawarah 
dengan orang-orang yang pandai dari 
kalangan kerabatku. Kemudian datang berita 
bahwa Nabi telah tiba, maka hilanglah semua 
kerisauan hatiku dan aku merasa bahwa aku 
tidak akan terlepas dari hukuman dengan 
sesuatu yang berupa dusta. Sehingga aku 
bertekad akan berkata jujur." 


Tak lama kemudian Rasulullah 4g tiba di kota 
Madinah. Seperti biasa, beliau langsung 
menuju Masjid—sebagaimana tradisi beliau 
manakala tiba dari bepergian ke suatu 
daerah—untuk melakukan shalat. Setelah 
shalat sunah, beliau langsung bercengkrama 
bersama para shahabat. Setelah itu, 
datanglah beberapa orang shahabat yang 
tidak ikut serta bertempur bersama kaum 
muslimin seraya menyampaikan berbagai 
alasan kepada beliau dengan bersumpah. 
Diperkirakan mereka yang tidak turut serta 
bertempur itu sekitar 80 orang lebih. Ternyata 
Rasulullah menerima alasan secara lahir 
dari mereka yang tidak ikut serta berperang, 
membaiat mereka, memohon ampun untuk 
mereka, dan menyerahkan apa yang 
mereka sembunyikan dalam hati mereka 
kepada Allah. 


Selang beberapa saat kemudian, aku datang 
menemui Rasulullah 35. Setelah aku beruluk 
salam, beliau tersenyum seperti senyuman 
orang yang menahan marah. Kemudian 
beliau pun bersabda, 'Kemarilah." Lalu 
aku berjalan mendekati beliau hingga aku 
duduk tepat di hadapan beliau. Setelah 
itu beliau bertanya, “Mengapa kamu tidak 
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shalat. Aku bertanya dalam hati, “Apakah 
Rasulullah # akan menggerakkan bibirnya 
untuk menjawab salam atau tidak? Kemudian 
aku melaksanakan shalat di dekat Rasulullah 
sambil mencuri pandangan kepada beliau. 
Ketika aku telah bersiap untuk melaksanakan 
shalat, beliau memandang kepadaku. Dan 
ketika aku menoleh kepadanya, beliau pun 
mengalihkan pandangannya dariku.’ 


Setelah lama terisolasi dari pergaulan 
kaum muslimin, aku pun pergi berjalan- 
jalan hingga sampai di pagar kebun Abu 
Qatadah. Abu Qatadah adalah putra 
pamanku (sepupuku) dan ia adalah orang 
yang aku sukai. Sesampainya di sana, aku 
pun mengucapkan salam kepadanya. Tetapi, 
demi Allah, sama sekali ia tidak menjawab 
salamku. Akhirnya aku memberanikan 
diri untuk bertanya kepadanya, 'Hai Abu 
Qatadah, aku bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa aku sangat mencintai Allah dan 
Rasul-Nya?” Ternyata Abu Qatadah hanya 
terdiam saja. Lalu aku ulangi lagi ucapanku 
dengan bersumpah seperti yang pertama 
kali. Namun, ia tetap saja terdiam. Kemudian 
aku ulangi ucapanku dan ia pun menjawab, 
'Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui tentang hal ini.’ 


Mendengar ucapannya itu, berlinanglah 
air mataku dan aku pun kembali ke 
rumah sambil menyusuri kebun tersebut. 
Ketika aku sedang berjalan-jalan di pasar 
Madinah, ada seorang lelaki dari negeri 
Syam yang berjualan makanan di kota 
Madinah bertanya, ‘Siapakah yang dapat 
menunjukkan kepadaku di mana Ka'ab bin 
Malik?” Lalu orang-orang pun menunjukkan 
kepadaku hingga orang tersebut datang 
kepadaku sambil menyerahkan sepucuk 
surat kepadaku dari raja Ghassan. Karena 
aku dapat membaca dan menulis, maka aku 
pun memahami isi surat tersebut. Ternyata 
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berkata, “Apakah ada orang lain yang telah 
menghadap Rasulullah #4 seperti diriku 
ini? Orang-orang Bani Salimah menjawab, 
‘Ya. Ada dua orang lagi seperti dirimu. 
Kedua orang tersebut mengatakan kepada 
Rasulullah seperti apa yang telah kamu 
utarakan dan Rasulullah pun menjawabnya 
` seperti jawabannya kepadamu.” Ka'ab bin 
Malik pun bertanya, “Siapakah kedua orang 
tersebut hai para shahabat?” Mereka (kaum 
Bani Salimah) menjawab, “Kedua orang 
tersebut adalah Murarah bin Rabi'ah Al-Amin 
dan Hilal bin Ummayah Al-Wadifi.” 


Ka'ab bin Malik berkata, “Kemudian mereka 
menyebutkan dua orang shahabat yang 
saleh yang ikut serta dalam Perang Badar dan 
keduanya layak dijadikan teladan yang baik. 
Setelah itu, aku pun berlalu ketika mereka 
menyebutkan dua orang tersebut kepadaku. 
Ka'ab bin Malik berkata, “Beberapa hari 
kemudian, Rasulullah 4g melarang kaum 
muslimin untuk berbicara dengan kami 
bertiga yang tidak ikut serta dalam perang 
Tabuk. Sejak saat itu, kaum muslimin mulai 
menjauhi dan berubah sikap terhadap kami 
bertiga hingga bumi ini terasa asing bagi 
kami. Sepertinya, bumi ini bukanlah bumi 
yang pernah aku huni sebelumnya dan hal itu 
berlangsung lima puluh malam lamanya.’ 


Dua orang temanku yang tidak ikut serta 
dalam perang Tabuk itu kini bersimpuh sedih 
di rumahnya sambil menangis, sedangkan 
aku adalah seorang anak muda yang 
tangguh dan tegar. Aku tetap bersikap wajar 
dan menjalankan aktivitas sehari-hari seperti 
biasanya. Aku tetap keluar dari rumah, pergi 
ke masjid untuk menghadiri shalat jamaah 
bersama kaum muslimin lainnya, dan berjalan- 
jalan di pasar meskipun tidak adaseorangpun 
yang sudi berbicara denganku. Hingga pada 
suatu ketika aku menghampiri Rasulullah & 
sambil memberikan salam kepadanya ketika 
beliau berada di tempat duduknya usai 


bin Malik berkata, “Beberapa orang dari 
keluargaku berkata, "Sebaiknya kamu 
meminta izin terlebih dahulu kepada 
Rasulullah dalam masalah istrimu ini. Karena 
Rasulullah sendiri telah memberikan izin 
kepada Hilal bin Umayyah untuk merawat 
suaminya.' Ka'ab bin Malik berkata, ‘Aku tidak 
akan meminta izin kepada Rasulullah dalam 
persoalan istriku ini. Karena, bagaimanapun 
aku tidak akan tahu bagaimana jawaban 
Rasulullah nanti jika aku meminta izin kepada 
beliau karena aku masih muda.’ 


Ka'ab bin Malik berkata, “Ternyata hal itu 
berlangsung selama sepuluh malam hingga 
dengan demikian lengkaplah sudah 50 malam 
bagi kami terhitung sejak kaum muslimin 
dilarang untuk berbicara kepada kami. 
Ka'ab bin Malik berkata, Lalu aku melakukan 
shalat Subuh pada malam yang ke-50 di 
bagian belakang rumah. Ketika aku sedang 
duduk dalam shalat tersebut, diriku diliputi 
penyesalan dan kesedihan. Sepertinya bumi 
yang luas ini terasa sempit bagi diriku. Tiba- 
tiba aku mendengar seseorang berteriak 
dengan lantangnya menembus cakrawala, 
"Hai Ka'ab bin Malik, bergembiralah! Maka 
aku pun tersungkur sujud dan mengetahui 
bahwa aku telah terbebas dari persoalanku. 
Ka'ab bin Malik berkata, ‘Kemudian Rasulullah 
# mengumumkan kepada kaum muslimin 
usai shalat Subuh bahwa Allah menerima 
tobat kami setelah beliau shalat Subuh. 


Maka berdatanganlah orang-orang yang 
mengucapkan selamat kepadaku dan 
kedua temanku. Bahkan, ada orang yang 
berkendaraan kuda datang untuk memberi 
ucapan selamat kepadaku juga dari suku 
Aslam yang lari untuk menyampaikan kabar 
gembira kepadaku, tetapi suara jeritan 
itulah pertama yang aku dengar. Karena 
itu, setelah sampai kepadaku langsung aku 
buka bajuku dan aku berikan kepadanya, 
sebagai imbalan atas ucapan selamatnya 


isi surat tersebut sebagai berikut, “Kami 
mendengar bahwa temanmu (maksudnya 
adalah Rasulullah &) telah mengucilkanmu 
dari pergaulan umum, sedangkan Rabbmu 
sendiri tidaklah menyia-nyiakanmu seperti itu. 
Oleh karena itu, bergabunglah dengan kami, 
niscaya kami akan menolongmu.' 


Selesai membaca surat itu, aku pun berkata, 
'Sebenarnya surat ini juga merupakan sebuah 
bencana bagiku.' Lalu aku memasukkannya 
ke dalam tungku dan membakarnya 
hingga musnah. Setelah 40 hari lamanya 
menjalani pengucilan umum, ternyata wahyu 
Rabb pun tidak juga turun. Hingga pada 
suatu ketika, seorang utusan Rasulullah 
3# mendatangiku sambil menyampaikan 
sebuah pesan, 'Hai Ka'ab, sesungguhnya 
Rasulullah #  memerintahkanmu untuk 
menjauhi istrimu.' Aku bertanya, 'Apakah 
aku harus menceraikan atau bagaimana?” 
Utusan tersebut menjawab, Tidak usah kamu 
ceraikan. Cukup kamu menjauhinya, jangan 
mendekatinya." 


Lalu aku katakan kepada istriku, Wahaiistriku, 
sebaiknya engkau pulang terlebih dahulu ke 
rumah orang tuamu dan tinggallah bersama 
mereka hingga Allah memberikan keputusan 
yang jelas dalam permasalahan ini.’ Ka'ab bin 
Malik berkata, “Tak lama kemudian istri Hilal 
bin Umayyah pergi menemui Rasulullah 35 
sambil bertanya, Wahai Rasulullah, Hilal bin 
Umayyahitu sudah lanjut usia dan lemah serta 
tidak mempunyai pembantu. Oleh karena itu, 
izinkanlah aku merawatnya.” Rasulullah pun 
menjawab, “Jangan. Sebaiknya kamu tidak 
usah menemaninya terlebih dahulu dan ia 
tidak boleh dekat denganmu untuk beberapa 
saat,” 


Istri Hilal tetap bersikeras dan berkata, 
'Demi Allah ya Rasullah, sekarang ia 
tidak mempunyai semangat hidup lagi. Ia 


senantiasa menangis, sejak mendapatkan ` 


permasalahan ini sampai sekarang.” Ka'ab 
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aku mati. Maka Allah menurunkan ayat (yang 
artinya): 


'Sesungguhnya Allah telah menerima tobat 
Nabi, orang-orang Muhajirin, dan orang- 
orang Anshar yang mengikuti Nabi dalam 
masa kesulitan, setelah hati segolongan dari 
mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kepada mereka. 


Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
(penerimaan tobat) mereka, hingga apabila 
bumi telah menjadi sempit bagi mereka, 
padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun 
telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta 
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada 
tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan 
kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima 
tobat mereka agar mereka tetap dalam 
tobatnya. Sesungguhnya Ailah-lah yang 
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. 


Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar.' (At-Taubah: 117- 
119)) 


Demi Allah. Aku merasa tiada nikmat yang 
diberikan Allah kepadaku setelah mendapat 
hidayah masuk Islam, yang lebih besar 
dalam perasaanku daripada mengaku 
yang sebenarnya kepada Rasulullah yang 
seandainya waktu itu aku berdusta lalu 
binasa bagaimana orang-orang yang telah 
berdusta, sebab Allah berfirman terhadap 
orang-orang yang dusta dalam wahyu 
sejahat-jahat yang disebutkan, yaitu dalam 
ayat 95-96 surat At-Taubah: 


‘Kelak mereka akan bersumpah kepadamu 
dengan nama Allah, apabila kamu kembali 
kepada mereka, supaya kamu berpaling dari 
mereka. Maka berpalinglah dari mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu adalah 
najis dan tempat mereka Jahanam, sebagai 


yang ia teriakkan dari jauh itu. Dan ketika aku 
pergi menghadap Rasulullah, orang-orang 
menyambutku dengan ucapan selamat atas 
tobatku yang diterima Allah. (Begembira atas 
tobat dan ampunan Allah kepadamu)) 


Sesampainya di masjid, Rasulullah #& duduk 
dikerumuni oleh shahabat. Maka, bangunlah 
Thalhah bin Ubaidillah untuk menyambut dan 
memberi salam kepadaku. Demi Allah, tak 
seorang pun dari shahabat Muhajirin yang 
berdiri selainnya, karena itu aku tidak akan 
melupakan tindakan Abu Thalhah itu." 


Ka'ab berkata, “Ketika aku memberi salam 
kepada Nabi 25 dijawab dengan muka 
yang berseri-seri karena sangat gembira, 
lalu bersabda, ‘Sambutlah dengan gembira 
sebaik hari yang tiba padamu, yang tidak 
pernah terjadi padamu sejak dilahirkan dari 
perut ibumu.” Lalu aku bertanya, ‘Darimu ya 
Rasulullah, atau langsung dari Allah?” Nabi 
menjawab, 'Bukan dariku, tetapi langsung 
dari Allah.” Dan sudah biasa Nabi 4& jika 
bergembira maka bersinar wajahnya bagai 
belahan bulan. Kami mengenali itu. 


Kemudian aku tetap duduk di depan Nabi 
lalu berkata, Ya Rasulullah, sebagai tanda 
syukur atas pengampunan yang diberikan 
Allah, aku akan sedekahkan semua harta 
kekayaanku untuk Allah dan Rasul-Nya, 
Rasulullah bersabda, “Tahan sebagian 
hartamu maka itu lebih baik bagimu.' Aku 
jawab, Jika demikian, maka aku menahan 
bagianku yang ada di Khaibar.” Lalu aku 
berkata, “Ya Rasulullah, sungguh Allah telah 
menyelamatkan aku karena berkata benar, 
dan untuk melanjutkan tobatku aku tidak 
akan berkata dusta selama hidupku. Demi 
Allah, aku tidak pernah melihat seorang 
muslim diuji karena berkata benar seperti 
yang terjadi padaku, dan sejak itu aku tidak 
pernah sengaja berdusta hingga hari ini. Dan 
semoga Allah terus memeliharaku hingga 
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Î Lebih besar sebutannya. 

154) dl; ف‎ : Maksudnya perang Tabuk. 

Bah G3 : Mengesankan yang lain. 4,51 
adalah Anda menyebut suatu kata yang 
memiliki dua makna, makna pertama lebih 
dekat dari makna lain, sehingga dikira yang 
dimaksud adalah makna dekat, padahal yang 
dimaksudkan adalah makna yang jauh. 


HAN ae gs 


BG : Padang pasir tanpa air, dikhawatirkan 
membuat orang mati. 


: Maksudnya perang Tabuk. 


terungkap, terlihat jelas.‏ : فجل 


ata: : Agar mereka mempersiapkan‏ به عزوي 
segala kebutuhan yang diperlukan dalam‏ 
perjalanan perang ini.‏ 

Kena AGS at: :Nabi# menyampaikan tujuannya 
an a ai 
ópal : Dalam bahasa Arab, diwan artinya 
kumpulan lembaran-lembaran, atau buku 
berisi catatan nama para prajurit dan orang- 
orang yang mendapatkan tunjangan. Asy- 
Syihab menukil dari Al-Marzuqi dalam 
Syarhul Fush-hi, diwan adalah bahasa Arab 
dari kata dawwantu al-kitab artinya aku 
menata dan menulis buku dengan rapi, 
karena di dalam buku tersebut berbagai 
kondisi orang dicatat dan ditulis. Inilah 
yang benar, kata ini bukan berasal dari 
bahasa asing yang diarabisasikan. Demikian 
penuturan Asy-Syihab. Dinukil dari ulasan 
Ahmad Muhammad Syakir untuk kitab Al- 
Mu'arrab karya Al-Jawaliqi. 
du Karena banyaknya prajurit. 
dakik : Lantas. 


341: Lelah dan berusaha sekuat tenaga dalam 
sesuatu. 


ba D‏ جَمَازِي ڪيا 
perjalanan.‏ 


: Maksudnya bekal 


Las 3 بَعْدَ‎ : Setelah mereka semua berangkat. 
وَتقارَط الْقَرْرُ‎ : Para prajurit sudah tiba lebih dulu. 


balasan atas apa yang telah mereka 
kerjakan. 


Mereka akan bersumpah kepadamu, 
agar kamu rida kepada mereka. Tetapi, 
jika sekiranya kamu rida kepada mereka, 


sesungguhnya Allah tidak rida kepada orang- | 


orang yang fasik itu.” (At-Taubat: 95-96)) 


Ka'ab berkata, “Maka kami bertiga tertinggal 
ditangguhkan dari mereka yangtelah diterima 
oleh Rasulullah #& dan dimintakan ampun 
ketika mereka telah berani bersumpah, 
sedangkan urusan kami ditangguhkan 
sampai Allah sendiri yang memutuskannya. 


Maka dengan demikian arti ayat, “Dan 
terhadap tiga orang yang ditangguhkan," 
bukan berarti tertinggalnya kami dari perang, 
tetapi tertundanya pengampunan kami dari 
orang-orang yang berani bersumpah dan 
membawa uzur kepada Nabi % sehingga 
diterima dari mereka, sedangkan kami masih 
ditangguhkan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Hadits Ka'ab bin Malik dan firman Allah 
Ta'ala: “Dan terhadap tiga orang yang 
ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka". 


(79) 


3,5 $35 : Tabuk adalah sebuah tempat sejauh 
sepuluh marhalah menuju Syam. Kata Tabuk 
tidak bertanwin karena muannats dan nama, 
atau ditanwin dengan dimaksudkan sebuah 
tempat. 

Salasa) : Allah tidak mencela seorang pun. 
Ws HS : Dari perang Badar. 

Ke : 'ir adalah unta yang membawa‏ فرش 
barang.‏ 
Maksudnya di antara kaum muslimin.‏ : 3« 
Orang-orang kafir Quraisy.‏ : 59 633 

WL; : Kami mengadakan perjanjian. 

wd si: Penggantinya. 
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Sa gi: Dengan rafa', maksudnya khusus 
untuk tiga orang, sama seperti doa berikut 
ini, águas GET sab 40 (ya Allah! Ampunilah 
kami, golongan ini), & munada, B3 sifatnya. 
Adanya mereka diberi jawaban seperti itu, 
karena aslinya memang seperti itu, lalu 
dinukil untuk makna yang dikhususkan. 
Setiap kata yang dialihkan dari suatu bab ke 
bab lain, i'rabnya mengikuti aslinya, sama 
seperti fi'il-fi'il ta'ajjub. 

Sl فنا هي الي‎ EN تَفْیی‎ 3 SKS : Maknanya: 
segalanya berubah bagiku, bahkan bumi. 
Bumi terasa asing bagiku, seakan menjadi 
bumi yang tidak aku kenali. Perasaan ini 
dirasakan orang yang sedih karena apa 
saja, bahkan perasaan seperti ini juga ia 
rasakan di dalam dirinya sendiri. As-Suhaili 
menjelaskan, Nabi 4% sangat marah terhadap 
orang yang tidak ikut dalam perang meski 
jihad hukumnya fardhu kifayah, namun bagi 
kaum Anshar hukumnya wajib 'ain, karena 
mereka berjanji setia untuk berperang. 
Buktinya adalah kata-kata kaum Anshar 
kala mereka menggali parit besar di sekitar 
Madinah, 


Kami-lah yang berjanji 
Muhammad 


setia kepada 


Untuk berjihad selama kami masih hidup 


Untuk itu, ketidakhadiran mereka dalam 
perang Tabuk ini merupakan dosa besar, 
sama seperti melanggar perjanjian yang 
mereka buat. 

ES : Tunduk. 

sih WAN Saf: Yang paling muda dan paling 
kuat di antara mereka. 

aiig dei; : Aku berkeliling di pasar-pasar. 
En 3 jet : Aku memandangnya secara 
rahasia. 
Aa 
S33: Aku naik ke atas dinding. 


¿+ : Sikap berpaling orang-orang. 


GUSI dis yi : Dikiranya sikap nifaq. 
sihe في‎ s3, : Memandang sisi tubuh, kata 


Par A 


kiasan untuk orang bangga diri dan sombong. 
Atau memandang pakaian, sebagai kiasan 
pakaiannya indah dan menawan. Orang 
Arab menyebut pakaian indah 'athaf, karena 
pakaian melekat di ketiak. 


jil : Kembali ke Madinah. 

daah : Lantas. 

Usg jul : Kedatangan beliau. 

25 : Hilang. 

is &3R6 : Aku bertekad untuk itu. 

Sala جَاءَهُ‎ : Orang-orang yang tidak ikut 
perang Tabuk karena malas dan sifat nifag. 
Sya : Menyampaikan alasan. 

MESYE : Sisi lahir mereka. 

a) 531 eK, mengikuti‏ ولا : وگل Kata‏ ِل الله 
pola kata wa'ada, artinya aku menyerahkan‏ 
urusan kepada-Nya.‏ 


SAN عن‎ Gis ما‎ : Apa yang membuatmu tidak 
ikut berperang. 

Aku membeli.‏ : ابْتَعْتَ 

3x5 : Tungganganmu. 

JE, : Tunggangan, bentuk tunggalnya 
rahilah, tidak mengikuti bentuk kata aslinya. 


Yis أَغْطِيْتُ‎ : kefasihan, kekuatan dan keahlian 
dalam berbicara, dimana kata-kata yang 


dikaitkan kepadaku diterima dan tidak, 
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ditolak. 
Has, : Hendaknya mereka bersegera. 
43 dé ié : Maksudnya marah. 


Jd - 36 : Mereka melompat. 

&55 : Maksudnya sebagian dari dosamu. 
Kas : Beri'rab rafa’ karena kata-kata (2456), 
karena isim fa'il berfungsi seperti fungsi fi'il- 
nya. 


ور . 


355p : Mencelaku dengan keras. 


sa gaz الله عَلَيْهِ‎ lo الله‎ jyy SISA 3 : Agaria 


melayani keperluanmu. 

SS J5 Uh : Yaitu masih kuat untuk melayani 
diri sendiri. 

f ¿i : Maksudnya hatiku serasa‏ تفسي 
sempit, tidak muat untuk kesenangan dan‏ 
keceriaan karena sangat terasing dan sedih.‏ 
En G Ai de cst : Padahal bumi luas‏ 
dan lapang. Kata-kata ini perumpamaan‏ 
bagi orang bingung menghadapi urusannya,‏ 
seakan ia tidak menemukan tempat untuk‏ 
merasa tenang, ia selalu merasa resah dan‏ 
berkeluh kesah. |‏ 
as : Naik ke atas.‏ 

db : Sebuah gunung familiar di Madinah. 

sai : Bergembiralah. 

jl, : Memberitahukan. 

js : Kearah. 

vá i g ! 625, : Mendorong kudanya untuk 
berlari kencang. 


3 Ly : Sekelompok demi sekelompok. 


d : Jalan dengan kecepatan antara berjalan 
biasa dan berlari. 

in GUSI Y; : Maksudnya kabar gembira 
yang disampaikan Thalhah kepadaku terkait 
penerimaan tobatku. Aku selalu teringat 
kebaikannya itu, dan aku berhutang jasa 
padanya. 

Si 1 : Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan 
dalam Al-Fath, dipertanyakan terkait 
rahasia batasan potongan bulan dalam 
kata-kata Ka'ab ini, padahal sebagian besar 
kata-kata orang fasih menyamakan wajah 
orang dengan bulan tanpa batasan. Seperti 
disebutkan sebelumnya dalam sifat Nabi 46, 
para sahabat menyamakan wajah beliau bak 
mentari terbit, juga dengan persamaan lain. 
Ka'ab bin Malik, yang mengucapkan kata- 
kata ini, termasuk salah seorang pujangga 
dari kalangan sahabat. Ka'ab terkenal di 


(MJ fe $ ما‎ : Karena larangan umum untuk 
berbicara dengan mereka yang tidak ikut 
perang. 

3543 : Aku memintamu karena Allah. Kata ini 
berasal dari kata nasyid artinya suara. 


Het dya الله‎ : Ini bukan kata-kata untuk 
Ka'ab karena ia tidak meniatkan hal itu, 
karena berbicara kepadanya dilarang Nabi 
35, ia hanya memperlihatkan keyakinan diri. 
Misalkan seseorang bersumpah untuk tidak 
berbicara dengan Zaid, lalu Zaid bertanya 
sesuatu padanya, kemudian ia menjawab, 
“Allahu a'lam,” bukan dengan maksud 
menjawab atau memperdengarkan kata-kata 
kepadanya, ia tidak melanggar sumpah. 


Hak 5:3 : Aku naik ke atas dinding rumah 
untuk keluar dari kebun. 

AH Ji pgi مِنْ‎ bias: Nabath artinya petani dari 
kalangan Ajam (non Arab). Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan, kata ini dikaitkan pada 
kata istinbatul ma" yang artinya menimba air. 
Saat itu, mereka berprofesi sebagai petani. 


و 


MEN Ga : Maksudnya orang-orang‏ يُقِيْرُوْنَ لَهُ 
tidak berbicara pada Ka'ab bin Malik, mereka‏ 
hanya menggunakan bahasa isyarat, sebagai‏ 
penekanan untuk memutuskan hubungan‏ 
dan berpaling darinya.‏ 


.. 


SES AL : raja Ghassan, namanya Jabalah bin 
Ayham. 


ممه 


kala Y الله دار هَوَانٍ‎ OKE وَلَمْ‎ : Di suatu tempat di 
mana hak-hakmu terbaikan di sana. 

dip پا‎ jl : Kami akan menyertakanmu 
dalam kenikmatan dan kekuasaan yang kami 
miliki. 

uts ú: Saat aku membaca surat raja Ghassan. 


>ممة م و 
0 0 


: Aku menghampiri. 


4,31: Tungku pembuatan roti. 


< 


li; Ami : Aku menyalakan tungku itu dengan 
surat tersebut. 
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ketika disebut secara mutlak, umumnya 
untuk keburukan. Ketika dimaksudkan untuk 
kebaikan, diberi batasan seperti yang tertera 
dalam kata-kata hadits ini: st Es sasi. 
“Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi," 
(At-Taubah: 117). Allah mengampuni Nabi 18 
karena memberikan izin kepada orang-orang 
munafik untuk tidak ikut perang, ini sama 
seperti firman-Nya, “Allah memaafkanmu 
(Muhammad). Mengapa engkau memberi izin 
kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), 
sebelum jelasbagimuorang-orangyangbenar- 
benar (berhalangan) dan sebelum engkau 
mengetahui orang-orang yang berdusta?" (At- 
Taubah: 43) “Dan bersamalah kamu dengan 
orang-orang yang benar.” (At-Taubah: 119). 
Yang benar imannya, jangan kalian bersama 
dengan orang-orang munafik yang tidak 
ikut berperang, atau ikutlah bersama orang- 
orang yang ikut berperang dan aku (Nabi 4%) 
tidak mendustakannya. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, ulama menyatakan, kata Y 
dalam 581 لا‎ ¿f adalah huruf tambahan. 
Maknanya, bahwa aku mendustakannya, 
sama seperti yang disebut dalam firman- 
Nya, “Apakah yang menghalangimu untuk 


bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 


menyuruhmu?.” (Al-A'raf: 12). Nabi 35 
berkata kepada orang-orang yang berdusta 
kala wahyu turun kepada beliau, “Kata- 
kata paling buruk yang pernah diucapkan 
kepada seseorang,” maksudnya si pendusta 
mengucapkan kata-kata terburuk. 

GA إِذَا‎ : Ketika kalian pulang dari perang 
dan menemui mereka. “Allah tidak akan rida 
kepada orang-orang yang fasik.” (At-Taubah: 
96) Maksudnya, keridaanmu semata tidaklah 
berguna bagi mereka karena Allah murka 
kepada mereka, mereka patut mendapatkan 
siksa, cepat atau lambat. 


Jui ó : Kala mereka tidak ikut berperang 
karena uzur. 


bidang syair. Untuk itu, kata-kata yang ia 
sebut perlu dibatasi untuk suatu hikmah. 
Pengecualian warna hitam pada bulan yang 
dituturkan sebagian orang, tidak kuat untuk 
batasan kata-kata ini, karena yang dimaksud 
adalah menyerupakan wajah Nabi & 
dengan cahaya dan sinar bulan. Cahaya dan 
sinar bulan hanya terlihat sempurna pada 
batas minimal potongan murni bulan. Ada 
sejumlah penjelasan terkait gambaran sifat 
Nabi # ini, di antaranya mengisyaratkan 
pada titik sinar terang pada wajah beliau, 
yaitu di bagian dahi. Pada bagian ini, raut 
kegembiraan terlihat, seperti dikatakan 
Aisyah, “Beliau gembira, raut-raut muka 
beliau bersinar.” Seakan Ka'ab menyamakan 
sebagian wajah beliau, sehingga tepat jika 
Ka'ab menyamakan sebagian wajah beliau 
dengan sebagian potongan bulan. 

ky GIS GAS : Yaitu binar wajah beliau kala 
gembira. 

JU ba JET أن‎ : Aku menyedekahkan seluruh 
hartaku. 


HP - 


525 : Kata untuk sesuatu yang disedekahkan, 
seperti disebut dalam firman Allah &, 
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna 
membersihkan dan menyucikan mereka.” 
(At-Taubah: 103). Disebutkan dalam Ash- 
Shihâh; shadaqah adalah sesuatu yang 
disedekahkan kepada orang-orang fakir 
semata karena Allah dan Rasul-Nya. Untuk 
itu, إلى‎ di sini bermakna ل‎ (untuk). 

a ni a as عَلَيْكَ‎ Ol : Nabi آذ‎ 
memerintahkan Malikuntukmenyedekahkan 
sebagian harta saja karena beliau khawatir 
Malik tertimpa kesulitan karena kemiskinan 
dan khawatir Malik tidak sabar menghadapi 
kehidupan sulit. 

A ا ليث‎ gie في‎ AUNT Sada مِنَ‎ tas atu dng 
SIR galeis ala الله‎ jo الله‎ Ip WS ذكَرْتُ‎ : 
Maksudnya lebih memberikan kenikmatan 
padanya. Bala” dan ibla bisa digunakan 
untuk kebaikan dan juga keburukan, namun 
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WG je‏ فُمَسَيْتُ حَقَ جَاوَرْتٌ | ad‏ فَلَتَاقَضَيْتُ 


ر 


iás ŚŚ e تت‎ J Su 
ENG جَعْتُ‎ Pusa 
Gas BAN Ki وَأ‎ EÉ US a عِفْدِيء‎ 

gi an aga ISS K 
فيه‎ Sl بو يحْسِبُونَ‎ Ah uda SANES ِي‎ 
sea dk ar اق‎ yaaa 
KEB ِن العام‎ dah ié ci asá 
رو ا وَكُنْتُ جار‎ die esi لق‎ 
Pena 
P جلث متا‎ an per 
E مزلي الي‎ SR LA تع‎ Hi 
Ge doyan Tai kan a KE به‎ 
علبي ييدث كا صف‎ jane 
Sa ba BBW E ein aa ِن‎ 
Par a 
BA A قبل‎ oi حِيْنَ رَآني» وکن‎ 
gie وَجْعِي‎ bya GIE Ra 
af مِنْهُ‎ iaaa Y3 5 dan Kelas ما‎ dng 
WA ian اح‎ Gg ب اجاج‎ 


عل GUE YES AI) Mi dang‏ يَقَوْدُ 
e‏ 


er 


BNI Iis 


ia أَحَدُ‎ 3 


kah : Menunda. Al-Hafizh menjelaskan 
dalam Al-Fath, intinya, Ka'ab menafsirkan 
firman Allah &, “Dan terhadap tiga orang 
yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi 
terasa sempit bagi mereka, padahal bumi 


itu luas dan jiwa mereka pun telah (pula ' 


terasa) sempit bagi mereka, serta mereka 
telah mengetahui bahwa tidak ada tempat 
lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada- 
Nya saja, kemudian Allah menerima tobat 
mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, 
Maha Penyayang.” (At-Taubah: 118). Yaitu 
mereka yang diakhirkan hingga Allah 
menerima tobat mereka, bukannya tidak ikut 
berperang. 

355 : Penundaannya. 


HADITSUL IFKI (TUDUHAN DUSTA) 
DAN TOBATNYA PENUDUH ZINA 


HADITS KE-1763 
ae صل الله‎ Au ر‎ 5 KAI Êsa -۳ 
SIG SB الإفكِ ما‎ JT JB حِيْنَ‎ D 
إا‎ alah a a Jaan É ie 
خَرَجَ سَهْمُهَا‎ baa ازوَاجھ‎ os EATA 
LENINO 


WA urban بيتتا في‎ ab is 


Ilo os 


a لعن‎ ae 
jih in aje aed JJ غد‎ 
SI الله صل‎ Jis LOLA فته‎ sh 
Kisa Ga C3 Jis Bls maji وَسَلَمَ مِنْ‎ 


FE Ga PE db AG] ss SMA 
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NGA GI هه بنرا فال‎ 943 Al b 


SET قال‎ wêdi cii ما قَالَ‎ gass dp 
si P A Sina AN Ie 
Seria car 

SS 53 AS Jalis 


r 
5 dani í a$ 0 َه‎ 


SAS أَنْ‎ bh AJB A لي اَن آي‎ ès 
$o AN na 
Sisa BG A TA pli aji اله‎ 


LEZ) ne 33 


e IE الاس‎ 


-23 


BA Sana‏ َرَائنُ إلا 
g%‏ عَلَيْهَا SIG‏ ل ميعن الوك 
BIS‏ الاس T‏ قال IA ái‏ 
Í m‏ 


io 


SU‏ و ada‏ الله عَلَيْهِ Tag‏ عي 


بْنَ أي Sh Jb‏ بن 5 Ie‏ ت اسْتَلْبَتَ 
An ugis gj‏ في BUAH GP‏ 


077 PR 
رصم‎ 


و 


si a‏ يعلم من SAH ahil an‏ يعم 


AA‏ ق َه فقا Ip ali da‏ إل 


an gea d d ah JS ap uh حبر‎ 
aiii ية‎ KE Ka as 


360 > 


ip Aly EA Ja الله‎ Jaan :فدَعَا‎ ¿Íó 


EIG يْتِ مِنْ شَيْءٍ يَرِيْبكِ‎ saih هل‎ ia أي‎ : AH 
miyi Saku 


AK sa, FFE‏ بلح ما 


Irz 2 AG 25 


BUS (ya Â Kana جَارِيةٌ‎ HER dana! قط‎ 


251352 JÊG ر وَيسِتَوْشِيهِ‎ kasang a 
ka إا‎ Gi AY pi: Ya 
ya El Ja Ken بن‎ 
1 ke dis 
mete app ini 
عِنْدَهَا‎ Ci ان‎ Gi ise كنت‎ 395 JB 
3 gs ار تقول $ لذي‎ 


ah قينك‎ Sie فتكي‎ Ta قتا‎ 


KIA في قَوْلٍ أَصْحَابٍ‎ an JANG 
أي لآ أغرف‎ SERI 


Ji ya‏ الله صب الله عَلَيْه وَسَلَمَ AKAN‏ الذي 
Jas f JEN gi Sie ka ash E‏ 


Í$, Jo a) 


ا Zi 3 Is da‏ يمول 
يڪم 65 ai‏ يرف تيك sing sa gag‏ 
E‏ حرف جن تف EA‏ تع أم ينا 


35$) ae نّا لا‎ 65 66; ea Ji 
قرب‎ AS تخد‎ 


253 قبل أن‎ a; َيل‎ J) 

jo ا‎ PA SIG ag 
Up uti أَنْ‎ 5 ÉS si 
SR ai Al 3 giaa sa ai GÍ LAN IG 
ós مسح‎ GA gia ڪر‎ al Se eat 
. 8 ET zi 3 ea 
a AAA بن عاد بن‎ SSI 
PRA م رو‎ 


5 s2 
bad 


Ar an س‎ 
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Ga BEA ع‎ SEN أنحىء‎ Uh agais 
SIG ya g5 فَجَدَمَتْ‎ a ya 
ae الله‎ Fo الله‎ Jaan JS BS EA ْنَا‎ E 
لم خیش‎ SP IP Ane is 
Yes AE 35 Wus Jadi Ja ند‎ gas 
َس الله‎ MA: A Jaba 

Asi: Je Pe ia Mega dn ga 

ape YES US عَذْكِ‎ GALANG 
SP pin ee hh ت الله‎ Ma 
Perda IP Ia Hi 
ك‎ SJÓ ala الله‎ 
« pas AN adi kag adi عليه‎ 
الله د‎ dig :اجب‎ Na 


00 LG sg daa عيذ فعا‎ 


4 ےت وت 


sanam 


32,9. 8. . 2 


أن لز ل فا gan‏ و ÈS‏ 


RE Ma 
مَا تَصِفُونَ)‎ f SER áy A je 
فرائي وال يل أن‎ Hanan IP م‎ 


uiy iel ua 


AE IE IS jet IE Aga yi عَنْ‎ 


د مس الو س”ه 


Jp‏ الله صل الله lag adi‏ ن َو 
من ak‏ الله بن GN‏ وَمْوَعَلَ GI ii‏ 
الْمُسْلِمِينَ bas A bya‏ بلي un‏ 
Ng SE di sia‏ حيرا s5;‏ 
Wi 133‏ مَا عَلِمْتُ ba 5 Yaa‏ 


عل ah b aa PUS Sy‏ أَحُو 
بى عَبْدِ Dalan Ips Gi A jd‏ فَإِنْ 


maa مه‎ 


KG bya 66 وَإِنْ‎ ARIS LS مِنَ الأؤس‎ É 
مَل‎ SIG IA Ca ag TIA مِنَ‎ 
حدو‎ sd عَم ِن‎ Eh DU EN Ala 
MIENE DEES GE bya وهو سعد‎ 
dan AIA ya Bs Ksg á قبل‎ 

قال لسن و دَبْتَ لَعَمْرُ الله ASI‏ وَل Ja‏ 
ڪل قَنْلِه وَلَو كنَ مِنْ رَهْطِكَ Jab deru‏ 
Kapas‏ بن حن وخر ابن َم aa‏ قل 
aa)‏ بن ES : FGE‏ لَعَمْرُ الله Ba‏ 
مُنَافقٌ YE Jae‏ الْمُنَافِقِينَ قَالَتْ: 3 oii;‏ 
الاؤس SA‏ حت هشوا Jen Wati‏ الله 
صل الله adi‏ وَسَلَمَ قَائِمُ عَلَ FAN‏ قَالَتْ: a5‏ 
Jan JS‏ الله صن الله AS‏ وَسَلّمَ ig‏ 033 & 
as yaa SIG ES | ps :‏ که ا 


8 ولحل يتم‎ gs gis 
KI وَقَدْ بَكَيْتٌ‎ Sa Gis a Sa قَالَتُ:‎ 


DE يتوم‎ SI ْنَا لي دمع‎ y لا‎ Lan 
JIE Gi rekan: كبيي‎ HB LI S3 
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سے -go r 9393 (ia 275003 Fr‏ : و Pu‏ 
5 بهذا سبحتك هذ بهتن عظيم دود الله 


03033 03 


ya‏ مله با إن Ia seb EE‏ اللّهُ 
Sard ya Panau‏ 


A SIS An منوا‎ Sal 3 An pa 


$ fois 59 h َال يلم‎ aay Ga 
e2 H لله‎ $b تمه‎ Ar الله‎ dead 
حُظوَتِ الشَيْطنِ وَمَنْ‎ Nyai rekak Ju sad يا‎ 
Pan A oat pas 
عَلِيِحُمْ وره مار نْكُمْ مِنْ‎ MAREN 
Ga 5 7 AS مَنْ‎ Sp الله‎ bed; ai أَحَدٍ‎ 
FERLOS paidi SGY عَلِيم و‎ 
ف تیل اله‎ ١ لَمَسَكِيْنَ وَالْمْمَجِرِيْنَ‎ ad SA si 
لله لَكُمْ‎ sada َلْتصْمَحُوا ألا تبون أن‎ Ika, 
Sa يَرْمُوْنَ‎ Gol 16) kw 53 Ar 
وَلَهُمْ‎ AG SAI ad الْمُؤْمِئَتٍ‎ sai 
RA وده‎ A E 

عذاب عظيم يوم تشهد عليهم it Kadi‏ 
yr‏ فت sak‏ ولي Aan Led‏ 
$ تم لل خض شرن ah‏ 


Sgi La nee Asi tan DAA wa 


0 25, 530 -... se . 1 da 
A aji ia sai) BSI عل مسح بن‎ Gila 
e و‎ 5 


و كن يدي Fog‏ ا IT ea‏ 
كنت اظن Ni‏ مزل ف ساني Jin‏ ساني ن 
فيي a AK‏ يقم الله بار ِن 


seng‏ & وتا رئ ال يها فول 
suasana padi‏ 


| مِنْهُ مِنَ‎ 3353 5 $ |ó A Ga 
AD 


GTF 
P n 


Sem 
م‎ dna aan SIG 
Jes uý jj يَضْحَكُ فگائٺ‎ #5 P= 
انا الله و‎ 


| 0 


= de 
— ig! 
TR 
0 
LAN 
N 


ng êng elu A 
الله‎ jsi قَالَثْ‎ Jaa الله عَرَّ‎ MATI GB all) 


yan Y alaka ipah NA ا‎ A 
عن ب وخ لخن لكل فرعم مهم‎ 
AS aaa Ip sil Pa 
وَالْمُؤْمِنَاتُ‎ Sa Gb an i Dada 
MERASA NGANG E Ayat 
تا د ليأ لهت قي ل‎ Pal 
روو‎ Ar kena الله الله‎ SI و‎ Sae لله مم‎ 
Ka وَل بو زق‎ 5 gl فا‎ 
ah مولن‎ E قو‎ 
سبو ا وهو‎ fle په‎ A 
paka 3) P3 Gabah 


IE: PT 
celigi Aas 230 


” 
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keperluanku, aku kembali menuju rombongan 
namun aku meraba dadaku ternyata kalungku 
yang terbuat dari batu akik telah jatuh. Maka 
aku kembali untuk mencari kalungku. 


Sementara itu, orang-orang yang membawaku 
menuntun kembali unta yang aku tunggangi. 
Mereka mengira aku sudah berada di dalam 
sekedup. Memang, pada masa itu mayoritas 
wanita berbadan ringan, tidak berat, dan 
mereka tidak memakan daging. Mereka 
hanya makan sesuap makanan hingga 
orang-orang tidak dapat membedakan berat 
sekedup ketika diangkat, apakah ada wanita 
di dalamnya atau tidak. 


Saat itu aku adalah wanita yang masih 
muda. Maka mereka menggiring unta-unta 
dan berjalan. Dan aku baru mendapatkan 
kembali kalungku setelah pasukan sudah 
berlalu. Maka aku datangi tempat yang 
semula rombongan berhenti namun tidak ada 
seorang pun di sana. Lalu aku kembali ke 
tempatku saat tadi berhenti dengan harapan 
mereka merasa kehilangan aku lalu kembali 
ke tempatku. Ketika aku duduk, aku merasa 
sangat mengantuk hingga akhirnya aku 
tertidur. 


Beberapa saat kemudian, Shafwan bin Al- 
Mu'aththal As-Sulami Adz-Dzakwan datang 
dari belakang rombongan pasukan dan 
menghampiri tempatku. Dia melihat ada tanda 
orang sedang tidur maka dia mendatangiku. 
Dahulu sebelum turun ayat hijab, dia pernah 
melihatku. 


Aku pun terbangun karena mendengarnya 
mengucapkan Inna lillahi wa inna ilaihi raji'On 
(Istirja”) saat mengetahui keberadaanku. Aku 
lantas menutupi wajahku dengan jilbabku dan 
demi Allah, kami tidak berbicara sepatah kata 
pun. Aku juga tidak mendengar satu kalimat 
pun yang diucapkannya selain istirja'nya. 
la kemudian menunduk hingga aku menaiki 
tunggangannya itu, lalu dia menuntunnya 
hingga kami dapat menyusul rombongan 


Huda Jai الله لي‎ gas NS 
SING بدا‎ Kan GEIS ak dg aki ba ان‎ 
Jl الله صل الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ‎ Jang وکن‎ a 


BG CSI ji Sy WÉ ya éj g5 


عَلِمْتٍ أو sah‏ قالّٺ: يا IN Jian‏ أخبي pa‏ 


GIE EGA EEn A gas 
ASEAN ko gigi bya pats A 


WAS وَطَفِقَتْ‎ EI ggj الله‎ gaasi aig 


"3 Te ors e o م س‎ beer 
HA فِيمَنْ هَلَكَ قات‎ CB FLA 


ea 


Sewa P3 UJI sn gin 
الله‎ Jasa ف‎ BIS بعد‎ Jaa 3 EG B3 
كتاب المغازي: 4" باب حديث الإفك)‎ ٠٤ (أخرجه البخاري في:‎ 


Aisyah &, istri Nabi 3%, ketika para penuduh 
berkata kepadanya seperti apa yang sudah 
mereka katakan maka, ia berkata, “Rasulullah 
38 bila berniat hendak mengadakan suatu 
perjalanan, beliau mengundi di antara istri-istri 
beliau. Bila nama seorang dari mereka keluar, 
berarti dia ikut bepergian bersama beliau. 
Pada suatu hari, beliau mengundi nama-nama 
kami untuk suatu peperangan yang beliau 
lakukan, dan keluar namaku. 


Aku pun keluar bersama Rasulullah 48 setelah 
turun ayat hijab. Aku dibawa di dalam 
sekedup dan ditempatkan di dalamnya. 
Kami berangkat hingga ketika Rasulullah :& 
telah selesai dari peperangan tersebut kami 
kembali pulang. Ketika hampir dekat dengan 
Madinah, beliau mengumumkan untuk 
beristirahat malam. Maka aku keluar dari 
sekedup saat beliau dan rombongan berhenti 
lalu aku berjalan hingga aku meninggalkan 
pasukan. Setelah aku selesai menunaikan 
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sejauh-jauhnya dari rumah, sebab merasa 
terganggu jika WC ada di dekat rumah. 


Maka aku bersama Ummu Misthah, putri Abu 
Ruhm bin Al-Muththallib bin Abdi Manaf dan 
ibunya binti Shakr bin Ami bibi Abu Bakar 
Ash-Shiddig, sedangkan putranya bernama 
Misthah. Tiba-tiba kakinya tersangkut pada 
roknya hingga hampir jatuh. Secara spontan 
ia lantas berkata, “Celakalah Misthah!" 
Aku katakan, “Sungguh buruk apa yang 
kamu ucapkan tadi. Apakah kamu mencela 
seorang yang pernah ikut Perang Badar?" 
Dia berkata, “Wahai baginda putri, apakah 
baginda belum mendengar apa yang mereka 
perbincangkan?” Lalu dia mengabarkan 
kepadaku tentang berita bohong (tuduhan 
keji) itu. 

Otomatis, kejadian ini semakin menambah 
parah sakitku di atas sakit yang telah aku 
rasakan. Ketika aku sudah kembali ke rumah, 
Rasulullah # masuk menemuiku lalu memberi 
salamdanberkata,“Bagaimanakeadaanmu?" 
Akujawab, “Izinkan aku untuk pulang ke rumah 
kedua orang tuaku.” Aisyah berkata, “Saat itu 
aku ingin mencari kepastian berita dari kedua 
orang tuaku.” Maka Rasulullah 4 memberiku 
izin dan akhirnya aku menemui kedua orang 
tuaku lalu aku tanyakan kepada ibuku, "Apa 
yang sedang dibicarakan oleh orang-orang?” 
Ibuku menjawab, "Wahai putriku, anggaplah 
ringan urusan yang sedang menimpa dirimu 
ini. Sungguh demi Allah, sangat jarang seorang 


, wanita yang tinggal bersama seorang suami 


yang dia mencintainya padahal ia mempunyai 
istri lain, melainkan istri-istri lainnya akan 
menyebarluaskan aibnya.” Aku katakan, 
“Subhanallah, sungguh orang-orang telah 
memperbincangkan masalah ini?” 


Maka aku melewati malam itu hingga pagi 
dengan air mata yang tak bisa lagi menetes 
karena habis dan aku tidak bisa tidur 
karenanya hingga pagi hari. 


setelah mereka singgah untuk melepas lelah 
ketika siang berada di puncaknya. Maka 
binasalah siapa yang binasa. Dan orang 
yang berperan menyebarkan tuduhan adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul. 


Urwah, salah seorang perawi hadits berkata, 
"Aku diberitahu bahwa berita itu dibicarakan, 
disiarkan, lalu dibenarkan dan dikomentarinya 
berita tuduhan palsu dan bohong itu.” 


Urwah berkata, “Tidak tersebut nama Ahlul 
liki melainkan Hasan bin Tsabit, Misthah 
bin Utsatsah, dan Hamnah binti Jahsy, dan 
beberapa orang yang tidak diketahui. Hanya 
saja merupakan rombongan sebagaimana 
firman Allah, dan tokoh mereka ialah Abdullah 
bin Ubay bin Salul.” 


Urwah berkata, “Aisyah tidak senang bila 
ada orang yang memaki Hasan di dekatnya, 
bahkan ia memuji Hasan yang berkata: 


Sungguh ayahku, nenekku, dan 
kehormatanku, semuanya akan kukorbankan 
demi mempertahankan kehormatan Nabi #5 
dari segala serangan dan cemoohan (Kafir 
Quraisy))” 


Aisyah berkata, "Kami tiba di Madinah dan aku 
menderita sakit selama satu bulan sementara 
orang-orang mulai terpengaruh dengan berita 
bohong ini dan aku sama sekali tidak merasa 
apa-apa. Aku hanya heran dengan sikap 
Nabi #& yang tidak biasa kulihat, terutama 
ketika aku sakit. Beliau hanya menjengukku 
lalu memberi salam lalu bertanya tentang 
keadaanku, kemudian kembali keluar. Itulah 
yang meragukanku, sebab aku merasa tidak 
berbuat salah. 


Hingga akhirnya aku sembuh dan aku keluar 
bersama Ummu Misthah ke lapangan luas 
di kota Madinah. Kami keluar ke sana pada 
waktu malam. Di sana tempat kami berhajat 
sebelum dibuatkan WC di dekat rumah, sebab 
itu merupakan adat bangsa Arab di masa 
dahulu jika akan buang air harus menjauh 
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tidak pernah mendatangi keluargaku kecuali 
selalu bersamaku." 


Maka Sa'ad bin Mu'adz berdiri lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku akan membalaskan 
penghinaan ini untukmu. Seandainya orang 
itu dari kalangan suku Aus, kami akan penggal 
lehernya dan seandainya dari saudara- 
saudara kami suku Khazraj, perintahkanlah 
kami pasti akan kami laksanakan perintah 
baginda tersebut." 


Lalu berdirilah Sa'ad bin “Ubadah, seorang 
tokoh suku Khazraj yang sebelumnya dia 
adalah orang yang saleh, namun hari itu ia 
terbawa oleh sikap kesukuan, “Dusta kamu, 
kamu tidak akan pernah bisa membunuhnya 
dan tidak akan bisa membalaskannya.” 
Kemudian Usaid bin Hudhair -sepupu Sa'ad- 
berdiri seraya berkata, “Sungguh dusta kamu, 
kami pasti akan membunuhnya. Sungguh 
kamu telah menjadi munafik karena membela 
orang-orang munafik." 


Maka terjadilah perang mulut antara suku 
Aus dan Khazraj hingga telah saling ingin 
melampiaskan  kekesalannya, padahal 
Rasulullah # masih berdiri di atas mimbar 
hingga akhirnya beliauturunlalu menenangkan 
mereka hingga akhirnya mereka terdiam 
dan beliau pun diam. Maka aku menangis 
sepanjang hariku hingga air mataku tak bisa 
lagi menetes karena kering dan aku tidak 
bisa tidur karenanya hingga akhirnya kedua 
orang tuaku berada di sisiku sedangkan aku 
telah menangis selama dua malam satu hari, 
sehingga aku menyangka hatiku jangan- 
jangan menjadi pecah." 


Aisyah berkata, “Ketika kedua orang tuaku 
sedang duduk di dekatku sementara aku 
terus menangis, tiba-tiba ada seorang wanita 
Anshar yang meminta izin masuk lalu aku 
izinkan. la kemudian duduk sambil menangis 
bersamaku. Ketika dalam keadaan seperti itu 
tiba-tiba Rasulullah datang lalu duduk, namun 
tidak duduk di dekatku sebagaimana saat 


Aisyah berkata, “Rasulullah # lantas 
memanggil Ali bin Abi Thalib dan Usamah 
bin Zaid ketika wahyu belum juga turun untuk 
mengajak keduanya bermusyawarah perihal 
rencana menceraikan istri-istri beliau. Adapun 
Usamah, ia memberi isyarat kepadanya 
dengan apa yang diketahuinya secara persis 
karena kecintaannya kepada rumah tangga 
Rasulullah. Usamah berkata, “Keluarga 
baginda wahai Rasulullah, demi Allah tidaklah 
kami mengenalnya melainkan kebaikan 
semata,” Sedangkan Ali bin Abi Thalib 
berkata, “Wahai Rasulullah, Allah tidak akan 
menyusahkan baginda sebab masih banyak 
wanita-wanita lain selain dia dan tanyakanlah 
kepada sahaya wanitanya yang dia akan 
membenarkan baginda." 


Maka Rasulullah #& memanggil Barirah lalu 
berkata, “Wahai Barirah, apakah kamu melihat 
pada diri Aisyah sesuatu yang meragukan 
kamu tentangnya?” Barirah menjawab, “Demi 
Zat Yang mengutus baginda dengan benar, 
sama sekali aku belum pernah melihat aib 
pada diri Aisyah yang bisa kugunakan untuk 
membongkar aibnya. Kalaupun aku melihat 
sesuatu padanya tidak lebih dari sekadar 
perkara kecil yang ketika ia masih sangat 
muda ia pernah ketiduran saat menjaga 
adonan rotinya, lantas ada hewan ternak 
datang dan memakan adonan tersebut.” 


Makapadasvuatu hari, Rasulullahsgberdiri untuk 
kemudian meminta pertanggungjawaban 
Abdullah bin Ubay bin Salul. Beliau bersabda 
di atas mimbar, “Wahai kaum Muslimin, 
siapakah yang bisa mengemukakan 
pertanggungjawaban terhadapku terhadap 
seseorang yang telah kudengar telah 
menyakiti keluargaku? Demi Allah, aku tidak 
mengetahui keluargaku melainkan kebaikan 
semata. Sungguh mereka telah menyebut- 
nyebut seorang lelaki (maksudnya Shafwan 
yang diisukan selingkuh) yang aku tidak 
mengenalnya kecuali kebaikan semata. Dia 
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kalian pasti membenarkannya. Demi Allah, 
aku tidak menemukan antara aku dan kalian 
suatu perumpamaan melainkan seperti ayah 
Nabi Yusuf ketika ia berkata, ‘Bersabarlah 
dengan sabar yang baik, dan Allah tempat 
meminta pertolongan dari segala yang kalian 
gambarkan.” (Yusuf: 18)) 


Setelah itu, aku pergi menuju tempat tidurku 
dengan berharap Allah akan membersihkan 
aku. Akan tetapi demi Allah, aku tidak 
menduga kalau Allah menurunkan suatu 
wahyu tentang urusan yang menimpaku ini. 
Karena tidak pantas kalau Al-Guran turun 
untuk membicarakan masalahku ini. Tetapi, aku 
hanya berharap agar Allah memperlihatkan 
kepada Rasulullah # dalam mimpi yang 
menjelaskan kebersihanku. Demi Allah, 
Rasulullah belum berpindah dari tempatnya 
dan semua orang yang hadir belum ada yang 
bangun. Beliau juga belum menuju majelisnya 
dan begitu pula para Ahlu Bait. 


Tiba-tiba diturunkan wahyu kepada beliau. 
Maka beliau menerima wahyu tersebut 
sebagaimana beliau biasa menerimanya 
dalam keadaan demam sangat berat dengan 
bercucuran keringat. Setelah wahyu turun 
kepada beliau, tampak beliau tertawa dan 
kalimat pertama yang beliau ucapkan adalah 
saat beliau berkata kepadaku, “Wahai Aisyah, 
sungguh Allah telah membersihkanmu.” Lalu 
ibuku berkata kepadaku, “Bangkitlah untuk 
menemui Rasulullah.” Aku katakan kepada 
ibuku, “Demi Allah, aku tidak akan berdiri 
menemuinya dan tidak akan aku memuji 
siapapun selain Allah. Maka Allah menurunkan 
ayat (yang artinya): 

"Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
juga. Janganlah kamu kira bahwa berita 
bohong itu buruk bagi kamu. Bahkan, ia adalah 
baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari 
mereka mendapat balasan dari dosa yung 
dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka 
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beliau menyampaikan apa yang telah terjadi 
denganku sebelum ini. Padahal, peristiwa ini 
telah berlalu selama satu bulan dan wahyu 
belum juga turun untuk menjelaskan perkara 
yang menimpaku ini.” 

Aisyah berkata, “Maka beliau bersaksi 
membaca dua kalimah syahadat kemudian 
berkata, Wahai Aisyah, sungguh telah sampai 
kepadaku berita tentang dirimu begini dan 
begini. Jika kamu bersih tidak bersalah pasti 
nanti Allah akan membersihkanmu. Namun, 
jika kamu jatuh pada perbuatan dosa 
maka mohonlah ampun kepada Allah dan 
bertobatlah kepada-Nya karena seorang 
hamba bila ia mengakui telah berbuat dosa 
lalu bertobat, maka Allah pasti akan menerima 
tobatnya.' 


Setelah Rasulullah mengucapkan kalimat itu, 
air mataku mengering hingga tak kurasakan 
setetes pun. Lalu aku katakan kepada 
bapakku, “Jawablah kepada Rasulullah 
tentang aku.” Bapakku berkata, “Demi Allah, 
aku tidak mengetahui apa yang harus aku 
katakan kepada Rasulullah 4.” Lalu aku 
katakan kepada ibuku, “Jawablah kepada 
Rasulullah tentang aku dari apa yang baru 
saja beliau katakan.” Ibuku pun menjawab, 
"Demi Allah, aku tidak mengetahui apa yang 
harus kukatakan kepada Rasulullah 3.” 
Aisyah berkata, “Aku hanyalah seorang anak 
perempuan yang masih muda yang aku tidak 
banyak membaca Al-Qur'an.” 


Aku katakan, “Sesungguhnya aku, demi 
Allah, aku telah mengetahui bahwa kalian 
telah mendengar apa yang diperbincangkan 
oleh orang banyak dan kalian pun telah 
memasukkannya dalam hati kalian lalu 
membenarkan berita tersebut. Seandainya 
aku katakan kepada kalian bahwa aku bersih 
kalian pasti tidak akan membenarkan aku 
tentang ini. Dan seandainya aku mengakui 
kepada kalian tentang urusan ini padahal 
Allah Maha Mengetahui bahwa aku bersih, 


akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui. 


Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepada kamu semua, dan 
Allah Maha Penyantun dan Maha Penyayang, 
(niscaya kamu akan ditimpa azab yang 
besar))' (An-Nûr 11-20)) 


Ketika turun ayat ini yang menjelaskan 
terbebasnya diriku dari segala tuduhan, Abu 
Bakar Ash-Shiddig a yang biasa menanggung 
biaya hidup Misthah bin Utsatsah karena 
memang masih kerabatnya berkata, “Demi 
Allah, setelah ini aku tidak akan lagi memberi 
nafkah kepada Misthah untuk selamanya 
karena ia sudah ikut menyebarkan berita 
bohong tentang Aisyah.” Maka kemudian 
Allah menurunkan ayat (yang artinya): 


“Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka 
(tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin 
dan orang-orang yang berhijrah pada jalan 
Allah, dan hendaklah mereka memaafkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu tidak 
ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (An-Nir: 22)) 

Maka Abu Bakar berkata, “Ya, demi Allah, 
sungguh aku sangat ingin diampuni oleh 
Allah.” Kemudian Abu Bakar kembali memberi 
nafkah kepada Misthah sebagaimana 
sebelumnya. Dan Rasulullah bertanya kepada 
Zainab binti Jahsy tentang masalahku seraya 
berkata, “Wahai Zainab, apa yang kamu 
ketahui dan apa pendapatmu?" Maka Zainab 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku menjaga 
pendengaran dan penglihatanku, demi Allah 
aku tidak mengetahui tentang dia melainkan 
kebaikan." 


Kata Aisyah, “Dialah istri yang menyamai 
aku kedudukannya di sisi Rasulullah, maka 
Allah memeliharanya karena kewara'annya. 


yang mengambil bagian yang terbesar dalam 
penyebaran berita bohong itu baginya azab 
yang besar. 


Mengapa di waktu kamu mendengar berita 
bohong itu orang-orang mukminin dan 
mukminat tidak berprasangka baik terhadap 
diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) 
berkata, “Ini adalah suatu berita bohong yang 
nyata.’ 


Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak 
mendatangkan empat orang saksi atas 
berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak 
mendatangkan saksi-saksi maka mereka 
itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta. 


Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat- 
Nya kepada kamu semua di dunia dan di 
akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang 
besar, karena pembicaraan kamu tentang 
berita bohong itu. 


(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita 
bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu 
katakan dengan mulutmu apa yang tidak 
kamu ketahui sedikit juga, dan kamu 
menganggapnya suatu yang ringan saja. 
Padahal ini di sisi Allah adalah besar. 

Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu 
mendengar berita bohong itu, ‘Sekali-kali 
tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini, 
Mahasuci Engkau (ya Rabb kami), ini adalah 
dusta yang besar.” 


Allah memperingatkan kamu agar (jangan) 
kembali berbuat yang seperti itu selama- 
lamanya, jika kamu orang-orang yang 
beriman. 


Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada kamu. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. 


Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 
(berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar 
di kalangan orang-orang yang beriman, bagi 
mereka azab yang pedih di dunia dan di 
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Sx J : Tidak banyak jumlahnya sehingga 
ditumpuk satu sama lain. 


Satya 


dl : Sedikit. Al-Hafizh menjelaskan dalam 
Al-Fath, Al-Khalil menjelaskan, 'algah adalah 
bekal makanan hingga tiba waktu makan 
siang, demikian dituturkan Ibnu Baththal. Ia 
menyatakan, makna asli kata ini adalah pohon 
yang tetap bertahan di musim dingin yang 
dimakan unta hingga memasuki musim semi. 
ip CS, : Saat itu aku (Aisyah) masih belia, 
belum genap berusia limabelas tahun. 

JM برا‎ : Mereka menggerakkan unta. 


Ud SE 553 : Pergi meneruskan perjalanan, 
kata ini adalah pola kata istafala dari kata 
marra. 


Ja si‏ الذي كُنْتُ به 
a.‏ 


LK; : Aku tahu. 


das ga Sa: Kemungkinan Aisyah ketiduran 
karena sangat sedih pada situasi tersebut, 
karena di antara kondisi kesedihan dan 
terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan 
adalah kantuk. Berbeda dengan ghamm yang 
berarti membayangkan hal tak diinginkan 
terjadi, kondisi iri menyebabkan tidak bisa 


: Aku menuju tempat 


tidur. 
ME رَرَاءِ‎ Ye : Ketinggalan di belakang 


rombongan pasukan, sehingga jika ada barang 
jatuh seperti gelas atau yang lain, ia pungut 
barang tersebut lalu ia berikan kepada yang 
punya. 

OI رای سواد‎ : Sawad disebut untuk seseorang, 
siapapun dia, seakan Aisyah mengatakan 
bahwa ia melihat sosok manusia, namun 
tidak jelas apakah seorang lelaki ataukah 
perempuan. 

wali J3 JT, ó% : Shafwan pernah melihatku 
sebelum turun perintah hijab. 

asik : Ucapan, “Inna lillahi wa inna ilahi 
rûji'ûn.” 


Sedangkan saudaranya yang bernama 
Hamnah binti Jahsy yang berusaha 
menjatuhkan nama Aisyah maka telah binasa 
bersama orang-orang yag binasa karena ikut 
menuduh.” 

Aisyah berkata, “Demi Allah, sedangkan 
orang yang dituduhkan padaku itu berkata, 
‘Subhanallah! Demi Allah yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, belum pernah aku membuka 
baju wanita sama sekali’ Kemudian setelah 
itu ia terbunuh syahid fi sabilillah.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Peristiwa hadits ifki (34)) 


“lgs رع‎ Yaitu Nabi Ig mengundi istri-istri 
aah demi menyenangkan hati mereka. 
up až: Perang Murasi'. 
KAH KIA ji ما‎ ig : setelah turun perintah 
berhijab, maksudnya hijab bagi kaum wanita 
dari pandangan lelaki. 


Jaa : Pulang. 
SS: Memberitahukan. 


0... 


¿445 : Maksudnya untuk buang hajat seorang 
diri. 

J5 إلى‎ : Tempat dimana aku turun dari 
tunggangan. 

Sis : Kalung. 

SGB جَرْعٌ‎ : Juzu’ adalah mutiara Yaman, zhifar 
adalah nama sebuah perkampungan di 
Yaman. 

3s! : Mencari kalung itu. 

is : Membuat sekedup di atas unta. 


8 co 


g3% : Sekedup untuk wanita. 
أفي فيه‎ : : Di dalam sekedup. 
SJ : Habala al-lahm artinya memberatkan 


tubuh, banyak daging dan lemaknya, ashbaha 
fulanun mahbalan artinya seseorang banyak 


dagingnya. 
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GAS abs : Orang yang mendapat bagian besar 
dari (dosa) penyebaran berita dusta. 

(99565 : Harga diri, baik bagi diri seseorang atau 
pendahulunya. 


18, : Sesuatu yang Anda jadikan untuk 
melindungi diri. 


Membicarakan secara panjang lebar.‏ : يُفِيْضُوْنَ 
«s3 : Membuatku sedih.‏ 

Sl : Kelembutan. 

SEN ge : Ketika aku sakit. 


“ag o 


3 : Untuk muannats, sama seperti 255 


untuk mudzakkar, artinya bagaimana 
kondisimu. 

¿45 : Bangun dari sakit namun kesehatan 
belum sepenuhnya pulih. 


ce J3 : Menuju manasi, yaitu tempat di 
luar Madinah tempat buang hajat. 


Urea 66; : Tempat tersebut adalah tempat 
kami buang hajat. 


SJ : Jamak kanif, artinya penutup secara 
mutlak, maksudnya di sini tempat untuk 
buang hajat. 

wi : Terkait buang hajat. 

413 : Di luar Madinah. 

j4 : Pakaian dari wool dan kadang terbuat 
dari bahan lain. 


aî : Tertelungkup di atas wajahnya, binasa, 
selalu tertimpa keburukan, atau dijauhkan 
dari rahmat. 


HTI $ : Kata ini khusus untuk kata panggil, 
artinya; hai kamu (wanita). Pendapat lain 
mengartikan; hai wanita. Ada juga yang 
mengartikan; hai wanita bodoh, seakan 
Ummu Misthah menisbatkan Aisyah pada 
orang yang kurang mengetahui tipu daya dan 


kejahatan orang lain. 
Ws من‎ : Dari arah keduanya. 


AS S : Aku tutupi wajahku dengan jilbab, 
jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh 
tubuh yang dikenakan Aisyah. 

(5585 : Jatuh dari atas ke bawah. 

GS Bib: Kaki unta bagian depan agar naik 
dengan mudah sehingga Shafwan tidak perlu 
memegangi Aisyah saat naik ke atas unta. 


SA) WS بَعْدَ ما‎ Saat mereka istirahat di tengah 
teriknya matahari ketika matahari tepat 
berada di tengah-tengah langit. Seperti kata 
berikut ini, 315) :£5 X1 (dada terbakar amarah 
karena dengki), 558 -£5 (si fulan memasuki 
waktu ketika matahari tepat berada di tengah- 
tengah langit), sama seperti gai (memasuki 
waktu sore) dan x. aa (memasuki waktu pagi). 


PPn) A 4 ana kata-kata (5225) 
nahruzh zhahirah adalah permulaan siang, 
dan waktu ini adalah saat-saat panasnya 
terik matahari. Nahar segala sesuatu adalah 
permulaannya, seakan matahari tengah 
mencapai puncak tertinggi, seakan mencapai 
leher. 


Ih 8 4, : Yaitu para pasukan. 
ta Lag : Yaitu karena berita dusta. 


BIN 3S dp sah 3G : Orang yang menyebarkan 
berita dusta, s1 3S (Bagian yang paling besar 
dari sesuatu). 


ai : Maksudnya berita dusta. 


LE 2 9835 


4535 sks : Ia akui dan ia dengar tanpa ia 
ingkari dan tidak berhenti membicarakan 
berita dusta. 

SA | 
disebarkan. 


Mencari-cari berita dusta lalu 


HA 


Sepuluh orang atau lebih hingga‏ : غَيْرَ أنه 
ع Gang atuduh orang, seperti firman Allah‏ 
dalam surah An-Nirr, “Sesungguhnya orang-‏ 
orang yang membawa berita bohong itu‏ 
adalah dari golongan kamu (juga).” (An-Nir:‏ 
.)11 
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lebih ringan untuk menghindari bahaya yang 
lebih berat. Syaikh Abu Muhammad bin Abu 
Hamzah menyatakan, Ali tidak memberikan 
isyarat pasti agar Nabi # mencerai Aisyah, 
karena setelah menyampaikan kata-kata ini, 
Ali berkata, “Tanyalah si budak wanita itu 
(Barirah), ia pasti berkata jujur padamu.” Ali 
menyerahkan sepenuhnya permasalahan ini 
pada pandangan Nabi 4g, seakan Ali berkata, 
“Jika engkau ingin segera merasa tenang, 
ceraikan saja dia (Aisyah). Namun jika engkau 
menginginkan selain itu, silahkan mengecek 
kebenaran masalah ini hingga Aisyah terbukti 
terbebas dari tuduhan dusta,” karena Ali 
tahu, Barirah hanya memberitahukan kepada 
Nabi & apa yang ia ketahui, dan yang Barirah 
ketahui dari Aisyah adalah Aisyah murni 
terbebas dari tuduhan berita dusta. 

45 : Beri'raj jazm sebagai jaza”. 


؟ مم 


ket : Aku mencela karenanya. 


kambing yang tinggal di rumah dan‏ : الداجن 
tidak keluar ke padang rerumputan. Pendapat‏ 
lain menyatakan, dajin adalah apa saja hewan‏ 
yang biasa berada di rumah secara mutlak,‏ 
baik kambing ataupun burung. Al-Hafizh‏ 
menjelaskan dalam Al-Fath; Ibnu Munir‏ 
menjelaskan, ini merupakan pengecualian‏ 
indah yang dimaksudkan untuk menafikan‏ 
aib. Kelalaian Aisyah terhadap hewan yang‏ 
berada di rumah, membuatnya begitu jauh‏ 
dari tuduhan yang dilayangkan kepadanya,‏ 
di samping Aisyah lebih sebagai wanita-‏ 
wanita mukmin yang lalai dari segala bentuk‏ 
kemaksiatan.‏ 


er 


5546 : Artinya Nabi 4 mengatakan, “Siapa 
yang bersedia membelaku dari orang yang 
telah menyakitiku terkait keluargaku,” seperti 


dijelaskan dalam hadits. 
djin من‎ Al-Khatthabi menjelaskan, 
kemungkinan maknanya adalah siapa 


yang bersedia menyampaikan alasan 
padanya terkait tuduhan yang dilayangkan 


io : Wanita cantik, wadha'ah artinya indah. 
6 : Jamak dharrah. Dikatakan, liz zawjat 
dharrah, disebut dharrah karena masing- 
masing di antara istri seseorang mendapat 
kerugian dari istri lain karena kecemburuan 
dan jatah bergilir. Isim kata ini berasal dari 
dharr. 


35 : Mereka banyak mencela dan 
menghinanya. Maksudnya sejumlah pengikut 
para madu Aisyah, seperti Hamnah binti Jahsy, 
saudari Zainab binti Jahsy, atau para wanita 
pada masa itu. Pengecualian di sini tidak ada 
hubungannya dengan kata-kata sebelumnya, 
karena Ummahatul Mukminin tidak mencela 
Aisyah. 

bss Y : Tidak terputus. 

daf Y; : Maksudnya aku tidak bisa tidur‏ نَم 
karena duka menyebabkan susah tidur dan‏ 
tangisan.‏ 

JL : Wahyu lamban dan tidak kunjung‏ الو 
turun.‏ 


pertahankan keluargamu.‏ : هلك 

IS le MEI Olla الله‎ adas J: Imam An-Nawawi 
menjelaskan, apa yang dikatakan Ali ag. ini 
benar baginya, karena menurutnya pendapat 
ini demi kepentingan Nabi #4 menurut 
keyakinannya. Meski pendapat Ali ini tidak 
tepat, karena Ali melihat Nabi #4 merasa resah, 
ia bermaksud menghibur perasaan Nabi 35, 
dan hal ini bagi Ali lebih penting dari yang 
lain. Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam 
Al-Fath, kata-kata yang disampaikan Ali ini 
diartikan lebih membela Nabi 48 karena Ali 
melihat beliau resah dan sedih karena berita 
dusta yang menyebar, dimana Nabi 4g sendiri 
sangat pencemburu. Untuk itu menurut Ali, 
jika Nabi 4g mencerai Aisyah tentu keresahan 
beliau karena Aisyah akan mereda, sampai 
terbukti Aisyah terbebas dari tuduhan palsu 
itu, setelah itu Nabi #& bisa merujuknya 
kembali. Dari sini dapat disimpulkan, 
melakukan satu di antara dua bahaya yang 
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membunuhnya.” Ini berdasarkan indikasi 
yang ada saat itu. 

SE عن‎ dk : Maksudnya bukan nifaq 
kekafiran, tapi karena sahabat tersebut 
memperlihatkan simpati kepada suku Aus. 
sa 38 : Mereka bangkit untuk menyerang 
satu sama lain karena marah. Maksudnya 
bangkit untuk pertikaian dan fanatisme, 
seperti yang dikatakan Aisyah, s4; أَنْ‎ 13 45 
عي‎ hampir saja berkelahi). 


AA leog: Maknanya;jikakaumelakukan 
suatu dosa dan itu bukan kebiasaanmu. Inilah 
makna asli lamam. 


ja : Air mataku berhenti mengalir.‏ دمي 
Seperti kata jan yals artinya bayangan berlalu.‏ 
Al-Ourthubi menjelaskan, ketika sedih dan‏ 
amarah telah mencapai batasnya, air mata‏ 
menghilang karena panasnya musibah yang‏ 
menimpa.‏ 
del ú : Aku tidak merasa. Aku kemudian‏ 
berkata kepada ayahku, “Jawablah kata-kata‏ 
Rasulullah 45 terkait diriku.” Ayahku (Abu‏ 
Bakar) berkata, “Demi Allah aku tidak tahu‏ 
apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah‏ 
Aisyah mengucapkan kata-kata ini kepada‏ "48 
ayahnya karena yang ditanyakan Rasulullah 38‏ 
terkait sisi batin permasalahan, dan ayahnya‏ 
(Abu Bakar) tidak mengetahui hal itu. Aisyah‏ 
mengatakan demikian semata sebagai isyarat‏ 
bahwa tidak ada sedikit pun di batinnya yang‏ 
menyalahi sisi lahir yang diketahui ayahnya,‏ 
seakan Aisyah berkata kepada ayahnya,‏ 
“Bebaskan aku (dari tuduhan) dengan sesuatu‏ 
yang seperti yang kau kehendaki, dan kau‏ 
yakin kata-katamu benar.” Abu Bakar hanya‏ 
menjawab kata-kata Aisyah sebagai berikut,‏ 
“Aku tidak tahu,” karena ia sangat mengikuti‏ 
sunnah Rasulullah 3, sehingga jawaban yang‏ 
ia berikan sesuai dengan makna pertanyaan,‏ 
di samping meski Aisyah terbukti terbebas‏ 
dari tuduhan, namun Abu Bakar tidak‏ 
ingin menganggap suci anaknya (Aisyah).‏ 


terhadap keluargaku, dan siapa yang 
bersedia menyampaikan alasanku jika aku 
menghukumnya karena perilaku buruk yang 
12 lakukan. An-Nawawi menguatkan pendapat 
kedua ini. 

Pendapat lain menyebutkan jjis Ss 
adalah siapa yang mau menolongku, 'adzir 
artinya orang yang menolong. Pendapat 
lain menyatakan, maksudnya siapa yang 
bersedia membalaskan untukku. Pendapat ini 
dikuatkan perkataan Sa'ad, “Aku yang akan 
membalaskan untukmu.” 


Dari kabilah kami.‏ : مِنَ اؤ 
Bs W5 WS j3 3G : Orang yang sempurna‏ 
kesalehannya, dana amarahnya mencapai‏ 


puncak, meski demikian ia tidak dicela dalam 
agama. 


«isl: aku membuatnya marah. 
#41: aib dan harga diri. 


ah ولا فير عل 3 5 كان من رَعْطِكَ‎ das 9 
Jab & : Kata-kata orang Khajraj (4&5 Y) 
dijelaskan oleh kata-kata berikutnya (14 Ng 
43 Je), ini mengisyaratkan kaumnya akan 
melindunginya untuk dibunuh. Adapun kata- 
kata sahabat (dika; مِنْ‎ 36 5) menjelaskan kata- 
kata (5553), maksudnya kata-katamu dusta. 
(Ae الاؤس صَرَبْتَ‎ Ga 96 dB) orang dari Khajraj 
ini menyatakan kata-kata Sa'ad tersebut 
dusta. Sa'ad memastikan akan membunuh 
si penyebar berita dusta jika ia berasal 
dari kabilahnya secara mutlak. Dan jika si 
penyebar berita dusta bukan dari kabilahnya, 
jika ia diperintahkan untuk membunuh orang 
tersebut, ia pasti membunuh si penyebar 
berita dusta itu. Jika tidak mendapat perintah, 
Sa'ad tidak akan membunuhnya. Seakan 
orang Khajraj ini berkata kepada Sa'ad, “Kami 
meyakini kebalikan dari kata-kata Sa'ad. Jika 
si penyebar berita dusta itu dari kelompokmu, 
kau tidak akan membunuhnya, dan jika ia 
berasal dari luar kelompokmu, kau pasti ingin 
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AT 


: Sekelompok orang yang terdiri dari 
ven hingga empatpuluh orang. Ada ' 
yang menyatakan tiga hingga sepuluh orang, 
yang lain menyatakan sepuluh hingga 
limabelas orang. Makna asli kata ini secara 
bahasa adalah sekelompok orang yang saling 
melindungi satu sama lain. Yang dimaksud 
di sini adalah Abdullah bin Ubai, pemimpin 
kemunafikan, Zaid bin Tsabit, Hasan bin 
Tsabit, Misthah bin Utsatsah, Hamnah binti 
Jahsy, dan sejumlah orang lainnya yang ikut 
membantu. “Janganlah kamu mengira berita 
itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi 
kamu,” berita dusta ini baik karena membuat 
mereka mendapat pahala besar, di samping 
penjelasan kebebasan Aisyah dari tuduhan, 
dan kisahnya menjadi syariat umum. 


“Setiap orang dari mereka akan mendapat 
balasan dari dosa yang diperbuatnya," yaitu 
lantaran kata-kata yang ia ucapkan terkait 
berita dusta. Maksudnya, masing-masing dari 
mereka yang membicarakan permasalahan 
ini dan menuduh Ummu Mukminin Aisyah 
© berbuat keji, mereka mendapatkan 
bagian siksa yang besar. “Dan barangsiapa 
di antara mereka yang mengambil bagian 
terbesar (dari dosa yang diperbuatnya),” yaitu 
bagi yang menanggung bagian terbesar (dari 
dosa yang ia perbuat). “Dia mendapat azab 
yang besar (pula).” (An-Nûr: 11). “Mengapa 
orang-orang mukmin dan mukminat tidak 
berbaik sangka terhadap diri mereka sendiri, 
ketika kamu mendengar berita bohong itu.” 
NY di sini sebagai kata dorongan, untuk 
menegaskan celaan. Maksudnya, orang-orang 
mukmin ketika mendengar kata-kata para 
penyebar berita dusta, sepatutnya mengukur 
berita tersebut dengan diri mereka sendiri. 
Jika tuduhan tersebut mustahil bagi mereka, 
tentu lebih mustahil bagi Ummul Mukminin 
Aisyah a5. “Mengapa mereka (yang menuduh 
itu) tidak datang membawa empat saksi?" 
Ini lanjutan kata-kata yang seharusnya 


Demikian jawaban terhadap kata-kata ibunya, 
“Aku tidak tahu.” “Aku tidak menemukan 
perumpamaan untukku dan kalian selain 
seperti perumpamaan ayahnya Yusuf,” 
maksudnya Ya'qub Xš. 

Ji Jas: kesabaran tanpa adanya keluh kesah. 
A عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ dl الله صل‎ dy ما رَامَ‎ : Rasulullah 
2# tidak meninggalkan majlis beliau. Bentuk 
mashdar-nya raym. Berbeda dengan kata 
rama yang berarti mencari, karena bentuk 
mashdar-nya adalah raum. Kedua kata ini 
berbeda dalam bentuk fi'il mudhari'. 435 15365 
dan رام يريم را‎ 

GAN Demam tinggi. Pendapat lain 
mengartikan beratnya musibah, ada juga 
yang mengartikan sangat panas, seperti kata 
berikut, él 4 £; artinya kesedihan yang aku 
rasakan telah mencapai puncaknya. 

Su : mutiara. Aisyah menyerupakan butir- 
butir keringat Nabi 4 dengan biji-biji mutiara 
karena jernih dan indah. 

Gs : Dihilangkan dan dilenyapkan. 


ra sá الله‎ | : Allah telah membebaskanmu 
dari tuduhan yang dilayangkan kepadaku 
melalui wahyu Al-Qur'an yang disampaikan 
kepada beliau. “Sesungguhnya orang-orang 
yang membawa berita bohong itu adalah 
dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu 
mengira berita itu buruk bagi kamu bahkan 
itu baik bagi kamu. Setiap orang dari mereka 
akan mendapat balasan dari dosa yang 
diperbuatnya. Dan barangsiapa di antara 
mereka yang mengambil bagian terbesar (dari 
dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab 
yang besar (pula).” (An-Nir: 11). 


diy : Dusta dan kebohongan yang mencapai 
puncaknya. Ada yang mengartikan, 
kebohongan yang tidak Anda sadari hingga 
mengagetkan Anda. Kata ini berasal dari Si 
isl artinya ia membalikkan sesuatu. Dengan 
demikian, ifk adalah cerita terbalik. 


167 


ge 
3 


“555 berasal dari kata (jd), aslinya 45715 salah 
satu ta'-nya dibuang. Maknanya, berita yang 
saling kalian riwayatkan satu sama lain. “Dan 
kamu katakan dengan mulutmu apa yang 
tidak kamu ketahui sedikit pun," yaitu kata- 
kata kalian ini murni kebohongan, tidak nyata, 
dan tidak diyakini di dalam hati. 


“Dan mengapa kamu tidak berkata ketika 
mendengarnya, ‘Tidak pantas bagi kita 
membicarakan ini',” ini hukuman untuk kaum 
mukminin secara keseluruhan. Yaitu, mengapa 
ketika kalian mendengar berita dusta kalian 
tidak mendustakan kata-kata mereka yang 
menebar dusta ini dengan mengatakan, “Tidak 
sepatutnya bagi kita membicarakan hal seperti 
ini.” “Mahasuci Engkau,” untuk perasaan 
heran karena hal besar. Kalimat tasbih aslinya 
diucapkan saat melihat keajaiban penciptaan 
Allah. Selanjutnya kalimat ini dipergunakan 
secara luas, hingga digunakan untuk sesuatu 
yang mengherankan. Atau kalimat tasbih 
ini diucapkan untuk memahasucikan Allah 
jika istri nabi-Nya berbuat keji. “Allah 
memperingatkan kamu agar (jangan) kembali 
mengulangi seperti itu,” yaitu Allah menasehati 
kalian, mengharamkan kepada kalian, atau 
melarang kalian untuk mengulangi lagi 
tuduhan seperti ini, “Selama-lamanya,” yaitu 
selama kalian masih hidup dan tetap sebagai 
mukallaf, maksudnya selama hidup kalian. 
“Jika kamu orang beriman,” ini mendorong 
mereka untuk memetik pelajaran, mengingat 
mereka pada sesuatu yang membuat mereka 
tidak boleh mengulang kembali perbuatan 
yang sama, yaitu iman yang menghalangi 
mereka dari segala tindakan buruk. “Dan 
Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepada 
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana,” yaitu Allah menjelaskan 
bukti-bukti atas ilmu dan hikmah-Nya melalui 
syariat-syariat yang Ia turunkan kepada 
kalian, mengajari kalian adab-adab yang baik, 
menyampaikan nasehat-nasehat tuntas pada 


diucapkan orang-orang mukmin. Yaitu, 
mengapa mereka yang membicarakan berita 
dusta itu tidak mendatangkan empat orang 
saksi yang menyaksikan kebenaran kata-kata 
mereka. “Oleh karena mereka tidak membawa 
saksi-saksi, maka mereka itu,” yaitu orang- 
orang yang membicarakan berita dusta dalam 
pandangan Allah, “Adalah orang-orang yang 
berdusta,” yaitu menurut hukum dan syariat 
Allah, mereka adalah para pendusta. Ini 
celaan dan teguran keras bagi orang-orang 
yang mendengar berita dusta namun tidak 
berusaha sekuat tenaga untuk menangkal 
dan mengingkarinya. Hujah yang menentang 
sikap mereka ini adalah dalil nyata dalam 
syariat yang mewajibkan untuk mendustakan 
orang yang menuduh zina seseorang tanpa 
bukti, dan menghukum si pelaku jika yang ia 
tuduh adalah seorang wanita baik-baik, lantas 
bagaimana dengan Ummul Mukminin, Ash- 
Shiddigah binti Ash-Shiddig, istri Rasulullah 
3%, kekasih kekasihnya Allah. “Dan seandainya 
bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu di dunia dan di akhirat,” ini khitab 
untuk orang-orang yang mendengar. Ayat 
ini mengandung peringatan keras. YJ di sini 
untuk menghalangi sesuatu karena adanya 
sesuatu yang lain. “Niscaya kamu ditimpa 
azab yang besar, disebabkan oleh pembicaraan 
kamu tentang hal itu (berita bohong itu),” yaitu 
lantaran berita dusta yang kalian bicarakan. 

studi في‎ Stf : Berbicara secara panjang lebar. 
Maknaayat, seandainya Akutidak menetapkan 
karunia di dunia untuk kalian berupa 
beragam nikmat yang di antaranya adalah 
penangguhan waktu, dan rahmat di akhirat 
berupa ampunan, tentu Aku menghukum 
kalian lantaran pembicaraan kamu tentang 
berita dusta itu. “(Ingatlah) ketika kamu 
menerima (berita bohong) itu dari mulut ke 


mulut dan kamu katakan dengan mulutmu 


apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun.” 
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perbuatan keji dan mungkar itu) selama- 
lamanya,” yaitu andai saja Allah tidak 
memberi kalian karunia dengan tobat yang 
menghapus dosa, tentu tak seorang pun di 
antara kalian suci dari kotoran berita dusta 
itu selamanya. Namun Allah membersihkan 
orang-orang yang bertobat dengan menerima 
tobat mereka kala mereka bertobat secara 
mumi. “Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka 
(tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kerabatnya), orang-orang miskin dan orang- 
orang yang berhijrah di jalan Allah, dan 
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak suka bahwa 
Allah mengampunimu? Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang." 

Ji 95 : Dari kata JJ artinya bersumpah, 
pola kata ifti'al dari kata zî. Makna ayat: 
janganlah mereka bersumpah untuk tidak 
berbuat baik kepada orang-orang yang patut 
diperlakukan baik, atau janganlah mereka 
lalai untuk berlaku baik kepada mereka. Jika 
di antara mereka terdapat kebencian karena 
kejahatan yang dilakukan orang-orang yang 
sebelumnya diperlakukan dengan baik, 
hendaklah mereka berbuat baik kembali pada 
orang-orang tersebut dengan memberikan 
maaf. Hendaklah mereka diperlakukan seperti 
perlakukan yang mereka harapkan dari Rabb 
mereka meski mereka banyak salah dan dosa. 


kasi : Makna asli tahashshun adalah 
bersenang-senang. Hishan adalah wanita 
yang menjaga diri. Maksud muhshanatadalah 
wanita-wanita yang bersuami. 

SW : Wanita-wanita yang bersih dada, 
suci hati, tidak memiliki kelicikan dan makar 
karena belum berpengalaman dalam banyak 
hal dan tidak menguasai banyak hal, sehingga 
tidak mengetahui hal-hal yang diketahui 
wanita-wanita yang banyak pengalaman dan 
pengetahuan. Pendapat lain menyatakan, 


kalian. Allah Maha mengetahui segala sesuatu, 
melakukan apapun yang Ia lakukan karena 
dorongan hikmah. “Sesungguhnya orang- 
orang yang ingin agar perbuatan yang sangat 
keji itu (berita bohong) tersiar di kalangan 
orang-orang yang beriman,” maknanya: 
mereka menyebarkan tindakan keji dengan 
sengaja dan suka. “Dan Allah mengetahui," 
segala rahasia di hati, “Sedang kamu tidak 
mengetahui,” Allah Maha mengetahui siapa 
yang suka menyebarkan tindakan keji dan 
Allah pasti akan menghukumnya. “Dan kalau 
bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepadamu (niscaya kamu akan ditimpa azab 
yang besar). Sungguh, Allah Maha Penyantun, 
Maha Penyayang." Allah kembali mengulang 
karunia dengan tidak menyegerakan 
hukuman seraya membuang jawaban (Y$) 
seperti sebelumnya. Pengulangan disertai 
pembuangan jawaban (Y ini mengandung 
penekanan besar, demikian halnya terkait 
pahala. 


Sy : Maha Penyantun. “Wahai orang-orang 
yang beriman! Janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan.” S31 : Jamak $ 
yaitu jarak di antara dua kaki. Maksudnya, 
janganlah kalian mengikuti jalan-jalan setan 
yang kalian diseru menuju jalan-jalan itu. 
“Barangsiapa mengikuti langkah-langkah 
setan, maka sesungguhnya dia (setan) 
menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji 
dan mungkar," ada yang berpendapat, jawab 
syarat-nya dibuang, posisinya digantikan 
'illah-nya, seakan Allah mengatakan, maka ia 
telah melakukan kekejian dan kemungkaran, 
karenakebiasaansetanadalah memerintahkan 
manusia untuk berbuat keji dan mungkar. 


asil : Keburukan yang melampaui batas, 
sementara 'SX4)i adalah sesuatu yang diingkari 
jiwa, dibenci dan tidak diridai. Kata ganti 
dalam (4%) merujuk kepada setan. Pendapat 
lain menyebut dhamir sya`n. “Niscaya tidak 
seorang pun di antara kamu bersih (dari 
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Our'an secara keseluruhan, dan memeriksa 
apa yang diancamkan terhadap para 
pendurhaka, Anda tentu tidak mengetahui 
Allah memberatkan ancaman terhadap 
sesuatupun, seperti ancaman-Nya terkait 
berita dusta terhadap Aisyah. Tidak ada ayat- 
ayat berisi celaan disertai ancaman keras, 
teguran puncak, larangan keras, besarnya 
dosa yang dan hal mengerikan yang dilakukan, 
seperti halnya ayat-ayat berkenaan berita 
dusta ini yang diturunkan melalui sejumlah 
cara berbeda, masing-masing di antaranya 
sudah cukup untuk babnya tersendiri. Andai 
hanya tiga ayat ini saja yang diturunkan 
terkait berita dusta, tentu sudah cukup karena 
ayat-ayat ini menjadikan para penyebar 
tuduhan zina dilaknat di dunia dan akhirat, 
mengancam mereka dengan siksaan besar 
di akhirat. Lisan, tangan, dan kaki mereka 
memberikan kesaksian terhadap mereka atas 
kebohongan dan dusta yang mereka ucapkan. 
Allah akan menyempurnakan balasan mereka 
yang benar dan wajib yang patut mereka 
dapatkan, agar saat itu mereka tahu bahwa 
Allah Maha Benar dan Maha Jelas, hingga 
Allah menjelaskan secara singkat dan juga 
panjang lebar, menjelaskan secara rinci dan 
juga secara garis besar, menegaskan dan 
mengulang, mendatangkan sesuatu yang 
sama sekali belum pernah terjadi dalam 
ancaman terhadap orang-orang musyrik para 
penyembah berhala. Hanya saja ancaman 
(terhadap para penyebar berita dusta terkait 
Aisyah) ini kengeriannya lebih rendah dari 
ancaman untuk orang-orang musyrik. Allah 
membebaskan empat orang dengan empat 
hal, Allah membebaskan Yusuf melalui lisan 
seorang saksi. “Dan seorang saksi dari keluarga 
wanita itu memberikan kesaksiannya.” (Yûsuf: 
26). 


Allah membebaskan Musa dengan batu yang 
membawa pergi bajunya. Allah membebaskan 
Maryam dengan membuat anaknya berbicara 
kalaiamenyerudaribuaiannya, “Sesungguhnya 


maksud wanita-wanita lalai adalah lalai 
dari kekejian dimana keburukan tersebut 
tidak terlintas dalam fikiran mereka. Ini 
menunjukkan sempurnanya kebersihan dan 
kesucian batin mereka yang tidak dimiliki 
wanita-wanita bersuami. “Pada hari, (ketika) 
lidah,” rangkaian kata ini menegaskan 
kata-kata sebelumnya, menjelaskan waktu 
turunnya azab kepada mereka. Hari disebut 
untuk semakin membuat ketakutan termasuk 
siksa yang tidak bisa dijelaskan dengan kata- 
kata. Makna ayat, lisan-lisan pada hari itu 
saling memberikan saksi satu sama lain pada 
hari itu. Pendapat lain menyatakan, lisan- 
lisan mereka memberikan kesaksian pada hari 
itu atas apa yang mereka katakan. “Tangan 
dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan,” 
atas apa yang mereka lakukan di dunia, Allah 
membuat lisan, tangan, dan kaki mereka 
berbicara memberikan kesaksian, sementara 
yang dipersaksikan dibuang (baca, tidak 
disebut), yaitu dosa-dosa yang telah mereka 
lakukan. 


“Pada hari itu Allah menyempurnakan 
balasan yang sebenarnya bagi mereka,” yaitu 
pada hari seluruh tubuh mereka bersaksi 
kepada mereka atas amalan-amalan buruk 
yang mereka lakukan, Allah memberi mereka 
balasan sempurna. Yang dimaksud 3 di sini 
adalah balasan. 

Teguh, yang tidak diragukan‏ : باق 
keteguhannya. “Dan mereka tahu bahwa‏ 
Allah Mahabenar, Maha Menjelaskan,”‏ 
yaitu mereka tahu saat melihat hal itu dan‏ 
kejadiannya persis seperti yang dituturkan‏ 
kitab Al-Qur'an bahwa Allah Maha Benar Zat-‏ 
Nya, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan-‏ 
Nya, memperlihatkan segala sesuatu seperti‏ 
adanya.‏ 


Imam besar Al-Allamah Oasim Jarullah 
Mahmud bin Umar Az-Zamakhsyari 
menjelaskan, jika Anda merenungkan Al- 
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memperoleh ampunan,” lantaran kata-kata 
dusta yang dikatakan terkait mereka, “Dan 
rezeki yang mulia (surga), yaitu di sisi Allah di 
dalam surga-surga penuh kenikmatan. Rezeki 
mulia di sini disebut seperti yang tertera dalam 
firman lain, “Dan Kami sediakan baginya rezki 
yang mulia.” (Al-Ahzab: 31) 

REN مِسْطج‎ Ji & : Abu Bakar kembali 
memberikan nafkah kepada Misthah seperti 
sedia kala. 


ran) pan Pa : Aku menjaga pendengaran dan 
penglihatanku untuk mengatakan bahwa aku 
mendengar sesuatu yang tidak aku dengar, 
atau melihat sesuatu yang tidak aku lihat. 
gl :Menyaingiku, berasal dari kata 5.) yang 
berarti tinggi. Maksudnya, Zainab mencari 
keluhuran dan wibawa di mata Nabi 4& seperti 
yang aku cari, atau ia mengira punya sesuatu 
di mata Nabi يه‎ seperti yang aku miliki. 


2814133 : Allah menjaga dan melindunginya. 


z594 : Dengan menjaga agamanya dan 
menjauhkan diri dari sesuatu yang 
dikhawatirkan berakibat tidak baik. 

Sab, : Lantas. 


GL ye :Berdebatdan membelanya, menirukan 
kata-kata yang dituturkan para penebar berita 
dusta untuk merendahkan kedudukan Aisyah 
dan mengangkat kedudukan saudarinya, 
Zainab binti Jahsy. 

D فِيمَنْ‎ SI : Maksudnya berbicara bersama 
orang-orang yang membicarakan berita dusta, 
atau berdosa bersama orang-orang yang 
berdosa karena menyebarkan berita dusta. 


JS: Maksudnya Shafwan bin Mu'aththal, 
Ig لَهُ مَا‎ ji; Sa: Yang dituduh berbuat keji 
dengan Aisyah dalam berita dusta. 

saus :م كُمَفْتُ مِنْ‎ Tidak pernah menyingkap 
baju yang menutupi tubuh seorang wanita 


pun. Ini kiasan bahwa Shafwan belum pernah 
menggauli wanita. 
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aku hamba Allah.” Dan Allah membebaskan 
Aisyah dengan ayat-ayat agung ini dalam 
kitab-Nya yang selalu dibaca sepanjang masa 
dengan pembebasan sedemikian rupa dengan 
dibesar-besarkan. Perhatikan seberapa jauh 
perbedaan antara pembebasan untuk Aisyah 
dan ketiga orang sebelumnya! Ini tidak lain 
untuk memperlihatkan tingginya kedudukan 
Rasulullah 35, tingginya kedudukan pemimpin 
anak-anak Adam, yang terbaik di antara 
orang-orang terdahulu dan kemudian, dan 
hujah Allah terhadap seluruh alam. Untuk 
itu, siapa yang menginginkan keagungan 
Nabi 35 terwujud, melangkah maju di depan, 
meraih bagian terdepan tanpa terkejar oleh 
siapapun, maka hendaknya menjaga diri dari 
berita-berita dusta, hendaknya merenungkan 
bagaimana murka Allah bagi orang yang 
menodai kesucian beliau, dan bagaimana 
Allah menepis tuduhan dari orang-orang 
dekat beliau. 


“Perempuan-perempuan yang keji untuk 
laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 
untuk perempuan-perempuan yang keji 
(pula),” yaitu kata-kata keji dikatakan atau 
dipersiapkan untuk orang-orang keji lelaki 
maupun perempuan, dan orang-orang keji 
di antara mereka terkena kata-kata keji. 
Demikian halnya wanita-wanita baik dan 
lelaki-lelaki baik. “Mereka itu,” isyarat untuk 
orang-orang baik, mereka terbebas dari kata- 
kata keji yang diucapkan orang-orang keji, 
yaitu kata-kata yang menjadi perumpamaan 
bagi Aisyah, juga kata-kata yang dituduhkan 
kepada Aisyah yang tidak sesuai dengan 
kesucian dan kebaikan kondisi Aisyah. Bisa 
juga “Mereka itu" sebagai isyarat untuk ahlul 
bait. Mereka terbebas dari kata-kata yang 
diucapkan para penebar berita dusta. Mungkin 
juga yang dimaksud adalah wanita-wanita 
keji dan wanita-wanita baik. Maksudnya, 
wanita-wanita keji menikahi lelaki-lelaki keji, 
lelaki-lelaki keji menikahi wanita-wanita keji. 
Demikian halnya orang-orang baik. “Mereka 


keluargaku. Demi Allah, aku tidak mengetahui 
sesuatu dari keluargaku kecuali kebaikan 
semata, dan mereka menuduh terhadap 
seseorang. Demi Allah, aku tidak mengetahui 
padanya kecuali kebaikan, tidak pernah aku 
mengetahuinya berbuat buruk. Dan ia tidak 
masuk ke rumah kecuali bersamaku, dan tiada 
pergi jauh melainkan ia selalu ikut padaku.” 


Aisyah berkata, “Rasulullah datang ke 
rumahku bertanya pada pelayanku tentang 
keadaanku, maka dijawab, 'Demi Allah, aku 
tidak mengetahui suatu cela. Hanya saja, 
ia biasa tidur meninggalkan masakannya 
sehingga kambing masuk memakan 
masakannya atau adonannya.' Dan ketika 
pelayanku dibentak oleh sebagian shahabat 
Nabi supaya berkata sebenarnya pada Nabi 
tentang kesucian Aisyah itu maka pelayan 
itu menjawab, “Subhanallah. Demi Allah, 
aku tidak mengetahui daripadanya kecuali 
sebagaimana yang diketahvi oleh tukang 
emas terhadap emas murni yang merah.' 


Dan ketika berita ini sampai kepada pria 
yang dituduhkan itu, ia berkata, "Subhanallah. 
Demi Allah, aku tidak pernah membuka 
pakaian seorang wanita sama sekali.” 
Aisyah melanjutkan, “Kemudian ia mati 
syahid fi sabilillah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir" (65), Surat: An- 
Nuur (24), Bab: “Sesungguhnya orang-orang 
yang ingin agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang 
yang beriman" (11)) 


Penjelasan 
نين‎ ad igasi : Maksudnya orang-orang yang 
menyebarkan berita dusta. 


ji Last : Mereka menuduh keluargaku dan 
menyebut-nyebut hal tidak baik terkait 
mereka. 


ak ad artinya ia menuduh seseorang 
berakhlak tidak baik. Para ahli bahasa 
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HADITS KE-1764 


“0g. ah 


LE dis 4‏ رَضِيَ الله Pa‏ 
لا کر يِن Cas Lag SNG‏ 
رمل الله صل الله ْوَلَو 6 MAS Uh‏ 
E‏ 


بنذ basi‏ عي ف م 


« قا 
2 


PEA 


Ee 
عَلَيْهمِنْ ثور‎ eng 


rd 
r$ 
Td 


asuh 


jys a4 i5 


Is‏ عي 
GE gE $‏ ترق 
Es ne duda KE‏ 
فَقَالَ: a dn dyas jisi‏ 
ini‏ الله u dig‏ 


AE, Sa au عَلَيْهَا إلا‎ Laki 


[d 


Lin في‎ EN, 
الأ‎ jo و‎ al 
7 SIS Sa 


1 


553 Haj 
"eo o الله‎ ea فَقَالَ:‎ 


قَالَتْ عَائْمَةُ: Nang Jai‏ في Jan‏ الله 
(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ 2 العفسير: CE‏ سورة النور: ١١‏ ياب إن 
الذين يحبون أن تشيع الفاحشة في الذين آمنوا) 


Aisyah & berkata, “Ketika tersiar berita 
tuduhan terhadap diriku sebagaimana yang 
aku ketahui, maka Nabi 44 berdiri berkhotbah, 
dan setelah mengucapkan kalimat syahadat 
dan pujian syukur kepada Allah, sebagaimana 
lazimnya beliau bersabda, “Amma ba'du, 
berikanlah pendapatmu terhadap orang- 
orang yang memberi tuduhan buruk kepada 


pa Jan عَرَّ‎ i al حى‎ fi jó G 
الت صل الله‎ êh ES جَاءَكَ الْمُنَافِمُونَ)‎ EIE 


455; pii خا‎ pi ae a 


ssi JAS, كَانُوا‎ JG G SEL) 
سورة إذا جاءك‎ ٠۳ كتاب التفسير:‎ ٠ (أخرجه البخاري في:‎ 
باب قوله ذلك بأنهم آمنوا ثم كفروا‎ ٣ المنافقون:‎ 


Zaid bin Arqam aş berkata, “Suatu ketika, 
aku keluar bersama Rasulullah #& dalam 
suatu perjalanan, lalu Abdullah bin Ubay bin 
Salul berkata, “Janganlah kalian memberi 
infak kepada mereka yang berada di sisi 
Rasulullah hingga mereka lari darinya.' Ia 
juga mengatakan, 'Jika kita kembali ke 
Madinah, niscaya orang-orang mulia akan 
mengeluarkan orang-orang yang terhina 
darinya.’ 


Maka aku pun menghadap Nabi 24 dan 
menuturkan hal itu. Kemudian Rasulullah 
mengirim utusan kepada Abdullah bin Ubay 
dan ia bersumpah atas apa yang mereka 
katakan. Kemudian mereka berkata, ‘Zaid 
berdusta kepada Rasulullah 3ë. Maka 
aku merasa sangat susah sehingga Allah 
menurunkan kebenaranku dalam surat Al- 
Munafiqun, kemudian Nabi memanggil 
mereka untuk dimintakan ampun kepada 
Allah. Akan tetapi, mereka justru memalingkan 
kepala." Tentang firman Allah, 'Bagaikan kayu 
yang disandarkan,' beliau bersabda, "Merka 
adalah orang-orang yang sangat tampan.” 
(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: 
Apabila orang-orang munafik mendatangimu 
(63), Bab: Firman-Nya: “Itu karena mereka 
beriman kemudian mereka kufur” (3)) 


Á- G : Dalam perjalanan perang Tabuk atau 
Bani Musthalig. 
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menjelaskan, kata ini berasal dari kata A 
artinya kalung di dada yang dirusak dan 
membuat si pemakainya dicela. 

„kai : Mereka mengatakan persoalan‏ لھا به 
ini terus terang pada Aisyah. Karenanya‏ 
Aisyah mengucapkan, “Subhanallah?‏ 
karena membesarkan hal itu. Pendapat‏ 
lain mengartikan; mereka mengucapkan‏ 
kata-kata tak berguna kala bertanya dan‏ 
membentaknya.‏ 

MIS في‎ ki و‎ käi: Seseorang mengucapkan 
kata-kata tak berguna. 

A Tea : Potongan emas murni. Ini 
namanya mencela secara berlebihan, seperti 
kata-kata pujangga berikut: 

Tidak ada aib pada mereka, hanya saja 
pedang mereka 


Retak-retak karena pukulan pasukan- 
pasukan 


TANDA-TANDA ORANG MUNAFIK 
DAN HUKUM MEREKA 


HADITS KE-1765 


Bata بن از قم قَالَ:‎ aj éa -we 
أَصَابٌ الاس فيه‎ An في‎ ala صل الله عَلَيْهِ‎ 
Sa s s الله‎ Ja رول الله‎ e عل ن‎ 
kia JI حن له وَقَالَ: لَيْنْ رَجَعْنَا‎ ba laaah; 
الله‎ ko gin 256 IS Te الع‎ Sa 
كدب رن‎ ada ما قعل‎ tag an ساك‎ 
seb قوع في‎ a ali سول الله صل الله‎ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Mengafani dengan baju gamis, baik jahit 
atau tidak (23)) 


53 U بَعْدَ‎ : Diturunkan di liang kuburnya. 
Keluarga mayit khawatir memberatkan Nabi 
48 untuk menghadiri jenazahnya, akhirnya 
mereka segera mengurus jenazah sebelum 
Nabi 5 tiba. Saat Nabi #45 tiba, beliau 
mendapati orang-orang sudah memasukkan 
jenazah ke dalam liang kubur, beliau lantas 
memerintahkan mereka untuk mengeluarkan 
kembali jenazah. 


í 2f a 


a SA : Meniup kulit jenazah. 


HADITS KE-1767 


A 1 
لي سوس‎ den jo 


-WW‏ حَدِيْتُ ابن GP AS‏ الله GEE‏ ن عبد 
eee‏ 


ry e . 
$ 
-o 
we” 
o fe 


(NGA an 


as 


25 م 


عَلَيْهِ وَسَلَمَ A‏ يا ya‏ ول الله 
كد jajaa‏ عله 


ada PM‏ 9 = م 
ol‏ 


Gi JB kani pa ié an o 
AE Ain ale da أن‎ sof S0 aké 


pis: saga ألَيْسَ الله‎ : JUS عَنْهُ‎ AN رَضِيَ‎ 
ر‎ ME) IE خِيْرَتَيْنِ‎ Gas :ئا‎ JE BAN 
ipa a ين‎ z’ رلم إن فو رلم سبو‎ 2% Yi 


ada das (aa sò atr 


يغْفِرَ Al‏ عَلَيه 5 Ja)‏ 
si‏ د مِنْهُمْ م a Ob‏ 
(أخرجه البخاري في: AS ٩۳‏ الجنائز: Sr‏ باب الكفن في القميص 


Ibnu Umar æ: meriwayatkan bahwa ketika 
Abdullah bin Ubay wafat, anaknya datang 
menemui Nabi # lalu berkata, “Wahai 


tis : Kondisi sulit karena minimnya 
perbekalan dan lainnya. 


be proe 


43 146 : Mencurahkan segenap usaha. 
jİ : Maksudnya orang-orang Anshar. 


fop a 


%5 SIS : kata kadzaba memerlukan dua 
maf ul. S441 GS (berkata dusta kepadanya), 
seperti disebutkan dalam hadits ini. 


... p 


«at 955 : Mereka membuang muka karena 
berpaling dan sombong untuk dimintakan 
ampun oleh Rasulullah 35. 


f "2. 
مسئدة‎ Sa 


22 : Kayu-kayu yang tersandar. 


s sjal Wy li : Ini adalah penafsiran firman 
Allah &, “Tubuh-tubuh mereka menjadikan 
kamu kagum.” (Al-Munâfiqûn: 4). 

faks ب‎ : Kayu-kayu yang tersandar. Inilah 
perumpamaan untuk tubuh orang-orang 
munafik. 


HADITS KE-1766 
رضي الله عَنْه قَالَ:‎ PE حَدِيْتُ‎ -7 
ما د“‎ KETA الله $ عليه َلك ق‎ ko 
WAH bui) مِنْ‎ nah SIS َأَخْرَجَهُ‎ 
aa باب‎ ٩۳ (أخرجه البخاري في: ۴۳ کتاب الجنائز:‎ 


Jabir a berkata, “Nabi يه‎ mendatangi 


(jenazah) Abdullah bin Ubay setelah 
dimasukkan ke dalam kubur, lalu beliau 
mengeluarkannya, memberkahi dengan 


ludahnya, dan memakaikan baju beliau 
kepadanya." 


3 Keluarga Abdullah bin Ubay bin Salul merasa malu 

bila Nabi menghadiri jenazahnya sehingga mereka 

cepat cepat menguburnya sebelum Nabi datang. Ketika 

au tiba, mereka menunjukkan kuburannya, lalu 

Beliau memerintahkan untuk mengeluarkannya. Beliau 

mengafani dengan pakaian beliau menshalatinya karena 

janji beliau kepadanya. (Tuhfah Al-Ahwadzi:‏ لاه 
VI/421‏ 
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mayit. Doa dan memohon ampun untuk 
orang kafir tidak boleh, yang tidak dilarang 
hanyalah mengkafani orang kafir dengan 
baju milik Nabi 35, karena tidak memberikan 


baju mencederai sifat mulia, di samping 


baju yang Nabi 35 berikan untuk kain kafan 
Abdullah bin Ubai ini sebagai balasan karena 
dulu Abdullah bin Ubai pernah memberikan 
baju miliknya kepada Abbas &. 


HADITS KE-1768 


Éa -WA‏ عَبِدٍ الله بن Tana‏ د 623 الله 
اع 30 


5 يان‎ Ga عند ابيب‎ GA Je ia 
محم ونيم‎ bas $ 


£ .. 
أو د تفضا ” AME at‏ 


فال وري 


r 


O) dam : 5 P‏ جهرناء ولا يسع 
jó eia‏ ال akak NA‏ ذا Gae‏ 


s$‏ سه سور 


%5) IE فَأَنَْلَ الله‎ ca 6 ag A 
NG كُمْ‎ Jer .ىم‎ .. oe 45 ب‎ gan ل‎ a 
Lama عَلَيْكُمْ‎ IGS ON Dok F3 

y3 04 
AN دُكُمْ)‎ 5 => lai 
سورة فصلت: ؟ باب‎ ٤١ كتاب العفسير:‎ ٠ (أخرجه البخاري في:‎ 
قوله وذلحكم ظنكم الآية)‎ 
Abdullah bin Mas'ud ييه‎ berkata, “Suatu 
ketika ada tiga orang berkumpul di samping 
Ka'bah. Mereka adalah dua orang dari 
Quraisy dan satu orang dari Tsagif, atau 
yang dua orang dari Tsagif dan satu orang 
dari Quraisy. Perut mereka besar tapi 
kurang pengetahuan agamanya. Lalu salah 
seorang dari mereka berkata, “Apakah 
menurut kalian Allah mendengar apa yang 
kita katakan? Yang lain berkata, “Jika kita 


berbicara dengan keras, Dia mendengarnya 
dan jika kita berkata dengan pelan Dia tidak 


Rasulullah, berikanlah kepadaku bajumuuntuk 
kugunakan mengafani (ayahku) dan shalatlah 
untuknya serta mohonkanlah ampunan 
baginya.” Maka Nabi # memberikan 
bajunya kepadanya lalu berkata, “Izinkanlah 
aku untuk menshalatkannya." Ketika beliau 
hendak menshalatkannya tiba-tiba Umar bin 
Khatthab æ: datang menarik beliau seraya 
berkata, “Bukankah Allah telah melarang 
Anda untuk menshalatkan orang munafik?" 
Maka beliau bersabda, “Aku berada pada 
dua pilihan dari firman Allah dalam surat At- 
Taubah ayat 80 (yang artinya): 


“Kamu mohonkan ampun untuk mereka 
atau kamu tidak mohonkan ampun untuk 
mereka (sama saja bagi mereka)) Sekalipun 
kamu memohonkan ampun bagi mereka 
sebanyak 70 kali, Allah sekali-kali tidak akan 
mengampuni mereka." 


Maka beliau menshalatkannya, lalu turunlah 
ayat (yang artinya): 

“Janganlah kamu shalatkan seorang pun 
yang mati dari mereka selamanya dan 
janganlah kamu berdiri di atas kuburannya." 
(At-Taubat: 84)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Mengafani dengan baju gamis, baik jahit 
atau tidak (23)) 


gi الله بن‎ X£ : Abdullah bin Ubai bin Salul, 
pemimpin orang-orang munafik. 


aisi 35 : Anaknya adalah Abdullah, termasuk 
salah satu sahabat terbaik. 


33: Beritahukan aku. 


IS بين‎ vd: Khayarah mengikuti pola kata 
‘anabah, maksudnya diberi pilihan di antara 
dua hal; memohon ampunan atau tidak. “Dan 
janganlah kamu sekali-kali menshalatkan 
Genazah) seorang yang mati di antara 
mereka.” (At-Taubah: 84). Karena shalat 
adalah doa dan permohonan ampun untuk 


1175 


“Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi 
dua golongan dalam (menghadapi) orang- 
orang munafik.” (An-Nisa: 88)) 

(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Madinah" 
(29), Bab: Madinah akan menghilangkan 


keburukan (10)) 
pandai Penjelasan --------------- 
Aa ناس مِنْ ن‎ (5 : Sebagian di antara mereka 


Pilang di tengah jalan, mereka adalah 
Abdullah bin Ubai dan para pengikutnya. 


«tis : Maksudnya kita bunuh orang-orang 
yang kembali pulang. 

sd ل‎ : Kita tidak membunuh mereka 
karena mereka orang-orang muslim. “Maka 
mengapa kamu (terpecah) menjadi dua 
golongan dalam (menghadapi) orang-orang 
munafik.” (An-Nisa': 88). Yaitu, mengapa 
kalian terpecah menja dua golongan dalam 
menghadapi mereka. jiji sebagai hal, 'amil- 
nya adalah 1. فِقِينَ‎ wani: 4 terkait dengan 
sesuatu yang dimakan oleh kata y&, 
maksudnya terpecah dalam menghadapi 
orang-orang munafik. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, ahli bahasa menjelaskan, 
maknanya, mengapa kalian berselisih terkait 
urusan mereka (orang-orang munafik). 


(5 artinya dua golongan. Kata ini beri'rab 
nashab menurut kalangan Bashrah sebagai 
hal. Sibawaih menjelaskan, jika engkau 
mengatakan, Wé ZÜ Û artinya kenapa kau 
berdiri. I'rab nashab di sini dengan perkiraan, 
JAN في هدا‎ a & (apa yang terjadi 
padamu dalam kondisi seperti ini?). Al-Farra' 
menyatakan, beri'rab nashab sebagai khabar 
ó% yang dibuang. Dengan demikian, & Û 
Wi perkiraannya: GG كُنت‎ A) (mengapa kau 
berdiri?). 


mendengarnya.” Sedangkan yang lainnya 
lagi berkata, Jika Dia mendengar ketika 
kita bicara keras, pasti Dia juga mendengar 
ketika kita bicara pelan." 


Kemudian Allah menurunkan ayat (yang 
artinya), “Kamu sekali-sekali tidak dapat 
bersembunyi dari kesaksian pendengaran, 
penglihatan, dan kulitmu kepadamu ....” 
(Fushshilat: 22) 


(HR. Bukhari, Kitab: ” Tafsir” (65), Surat: Fushilat 
(41), Bab: Firman-Nya: “Dan yang demikian 
itu adalah prasangkamu'"(2)) 


Ha (SS IS : Al-Karmani 
Sad kali ta` badai kata aé dan His 
mungkin karena 4541 mubtada" dan kata ini 
mendapat ta` ta'nits karena di-mudhaf-kan 
kepadanya, sementara f$ khabar-nya. Atau 
mungkin ta` untuk dilebih-lebihkan, seperti 
id: 45. Ini mengisyaratkan, kecerdasan 
jarang sekali disertai kegemukan badan. 


HADITS KE-1769 


هو 
. 


JG AiE A CHAREE Bas - -y4 
اله عل وت رل اځ تي‎ Jags 

Ty فرق‎ EÍ; paja sa a "3 EU ano ya ناس‎ 
KEK ني‎ LI (قَمَا‎ EA MA 


Y‏ نقتلهم 
تنفي الخبث) 


(أخرجهالبخاري يفي:9؟ كتاب فضائل المدينة:١٠‏ باب المدينة5: 


Zaid bin Tsabit x berkata, “Ketika Nabi :& 
keluar (untuk perang) menuju Uhud, sebagian 
dari para shahabat ada yang mundur. 
Sebagian kelompok dari shahabat ada yang 
berkata, ‘Kita akan bunuh mereka.” Dan 
sebagian kelompok lain berkata, ‘Kita tidak 
akan membunuh mereka.” Maka kemudian 
turunlah firman Allah (yang artinya): 
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gembira dengan apa yang telah mereka 
kerjakan (16)) 


maxis وَفْرِحُوا‎ : Mashdar mimi, maksudnya 
mereka senang tidak ikut perang. 


asi) iż : Mereka menyampaikan alasan 
kepada beliau perihal tidak ikut berperang. 


HADITS KE-1771 


Ésa -‏ ابن yet‏ عَنْ ع علقمة بن Ka‏ 
Gaya ói‏ قَالَ Cena‏ رَافُِ إلى ابن عب 


Suga ابن‎ ! 
Sh Asia لن کان کل امریء د‎ : J6 
JG BA 3333 z ana 1 


Jo الت‎ ES SI 3 RA عَبّایں: وما‎ 1 
A KS Sk a 


aj اسْتَحْمَدُوا‎ si 533 Lah وَأَخْبَرُوهُ‎ dl 


بت خرو عن al Hala‏ ين 

Sa Aa ET P Pera ana 

Sa (SSI اوو‎ Gadhi 
a Wi با توا ونون اَن‎ 

ii‏ البخاري في: 76 كتاب العفسير: T‏ سورة آل عمران: ٠١‏ باب 

a‏ يفرحون بما أتوا) 


A 


Ibnu Abbas x meriwayatkan dari Algamah 
bin Waggash bahwa Marwan yang berkata 
kepada penjaga pintunya, “Wahai Abu Rafi’, 
pergilah menemui Ibnu Abbas, tanyakan 
kepadanya, “Apabila setiap orang dari kita 
akan disiksa karena merasa senang dengan 
apa yang dia kerjakan dan suka untuk dipuji 
terhadap apa yang belum dia kerjakan? 
Dengan demikian berarti kita semua akan 
diazab.' Ibnu Abbas pun menjawab, “Ada apa 


HADITS KE-1770 


al es AV:‏ سعيد د AN 623 Gya‏ عَنْهُ 
أ رجالا ai Jah‏ رور kong‏ 
bea din ag EÉ $y 6 E5 a‏ 


لله dag sadé‏ ل ال لفو عه وَفْرِحُوا 
Ja SS patah‏ ل الله Aji ko‏ عليه 


سل pE‏ اقيم ر رسو fa ade‏ عت وتم 


AA Gaji KE) Ya 
باب‎ ۱١ (أخرجه البخاري في: 0 كتاب التفسير: ” سورة آل عمران:‎ 
لا يحسين الذين يفرحون با أتوا)‎ 


Abu Sa'id Al-Khudri gs meriwayatkan 
bahwa beberapa orang munafik pada masa 
Rasulullah : apabila beliau pergi berperang 
maka mereka tidak turut berperang dan 
merasa bangga dengan ketidakpergiannya 
untuk menyelisihi Rasulullah 4. Bila Rasulullah 
#4 telah kembali (membawa kemenangan 
dan harta rampasan perang), mereka 
mengemukakan alasan mereka masing- 
masing yang menjadikan mereka tidak turut 
serta berperang dan menguatkan alasannya 
dengan sumpah. Kemudian mereka ingin 
dipuji (seolah-olah merekalah yang pahlawan) 
padahal mereka tidak berbuat apa-apa. 
Karena itu, turunlah ayat (yang artinya): 


“Janganlah sekali-kali kamu menyangka 
bahwa orang-orang yang gembira dengan 
apa yang telah mereka kerjakan dan mereka 
ingin dipuji terhadap perbuatan yang tidak 
mereka kerjakan, janganlah kamu mengira 
bahwa mereka akan terlepas dari siksa ....” 
(Ali Imran: 88)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Ali 
Imran (3), Bab: Janganlah sekali-kali kamu 
menyangka, bahwa orang-orang yang 
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menerangkan isi Kitab itu kepada manusia, 
dan jangan kamu menyembunyikannya, 'lalu 
mereka melemparkan janji itu ke belakang 
punggung mereka dan mereka menukarnya 
dengan hargayang sedikit. Amatlah buruknya 
tukaran yang mereka terima'” (Ali "Imrin: 
187) Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang- 
orang yang dikabarkan Allah dalam ayat yang 
ditanyakan orang-orang kepada Ibnu Abbas 
adalah mereka yang disebut dalam ayat 
sebelumnya. Allah mencela mereka karena 
menyembunyikan ilmu yang diperintahkan 
agar tidak mereka sembunyikan, dan Allah 
mengancamkan siksa kepada mereka karena 
hal itu. 


HADITS KE-1772 


Z 90r 


-wye‏ حَدِيْتُ ادس بن مَالِكِ AI GP)‏ عَنْهُ قَالّ: 
S, ez 3g, n‏ جه جر fz‏ !2.2 و 3 ri‏ 
Ja 06‏ نْصْرَانِيا فاسلم 33 óle Ji AN‏ 
iis SÊ‏ لِلنََ صي AN‏ عَلَيْهِ SAS kag‏ 


ot‏ م od‏ س وت ر ەو 
نصرَانِيا فکان يقول: ما يدري محمد إلا ما Can‏ 
Seni adi‏ 
تا دا غل بحر dia DA Tags‏ 


سوا عَنْ i yan Kalo‏ له فَأَعْمَقُوا 
SA jas a APU PIN AAN 135 mao‏ 
Ha GA TE Ga Lian‏ اَل 
p‏ ل وَأعْمَقُوا له في الْأَرْضِء G‏ اسْتَطَاعُوا 
Saidi Sei‏ 
AA‏ 

(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ٠٠‏ باب علامات الثبوة في 
الإسلام) 


dengan ayat ini? Ayat ini hanya diturunkan 
mengenai orang Yahudi. Yaitu, ketika Nabi 
$$ menanyakan kepada mereka tentang 
sesuatu, tetapi mereka menyembunyikannya 
dan mengabarkan hal yang lain. Lalu mereka 
perlihatkan kepada beliau bahwa mereka 
berhak mendapat pujian dari apa yang telah 
mereka kabarkan itu dan mereka senang 
dengan apa yang telah mereka kerjakan, 
yaitu sikap mereka yang menyembunyikan 
sesuatu yang beliau tanyakan.” Lalu Ibnu 
Abbas membaca ayat (yang artinya): 


“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji 
dari orang-orang yang telah diberi kitab. 


Janganlah sekali-kali kamu menyangka 
hahwa orang-orang yang gembira dengan 
apa yang telah mereka kerjakan dan mereka 
suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang 
belum mereka kerjakan janganlah kamu 
menyangka bahwa mereka terlepas dari 
siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.” 
(Ali Imran: 187-188)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir" (65), Surat: Ali 
Imran (3), Bab: Janganlah sekali-kali kamu 
menyangka, bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka 
kerjakan (16)) 


d: Diberi. 

Gp لتعَذَبَنَ‎ Karena kita semua senang dengan 
apa yang diberi dan suka dipuji dengan 
sesuatu yang tidak ia lakukan. 

sa لَكُمْ‎ ú; : Untuk apa kalian menanyakan 
masalah ini. 

a) SEL : Meminta untuk dipuji. Dijelaskan 
dalam Al-As4s, Allah meminta makhluk 
memuji-Nya karena kebaikan dan nikmat 
yang Ia berikan kepada mereka. Setelah itu 
Ibnu Abbas membaca, “Dan (ingatlah), ketika 
Allah mengambil janji dari orang-orang yang 
telah diberi Kitab (yaitu), "Hendaklah kamu 
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wa gaji: Adanyasimayitinidimuntahkan 
dari dalam kubur dan dibuang, bukan karena 
ulah manusia, tapi Rabb manusia. 


TANDA-TANDA HARI KIAMAT, 
SURGA, DAN NERAKA 


HADITS KE-1773 
عَنْهُ عَنْ‎ a 623 Ipa gi SAS -AVVY 
رن عن‎ aa F Sd abah JA 
يم‎ dB NA kaga aa الله‎ 
(655 saka) 
كتاب التفسير: 18 سورة الكهف: 7 باب‎ NG (أخرجه البخاري في:‎ 
أولعك الذين كفروا بآيات ربهم)‎ 


Abu Hurairah æ» meriwayatkan dari 
Rasulullah & yang bersabda, “Sungguh , 
pada hari kiamat akan datang seseorang 
yang berbadan gemuk, namun di sisi Allah 
timbangannya tidak dapat melebihi berat 
sayap seekor nyamuk‘. Bacalah ayat (yang 
artinya), “... Dan Kami tidak memberikan 
penimbangan terhadap (amal) mereka pada 
hari kiamat.” (Al-Kahfi: 105)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (92), Surat: Al-Kahfi 
(18), Bab: Mereka itu orang-orang yang telah 
kufur terhadap ayat-ayat Rabb mereka (6)) 


ja: Tinggi posturnya atau wibawanya.‏ الْعَظِيمْ 


4 Tidak ada nilai atau bobotnya. 

5 Kami (Allah) tidak memberi bobot dan penilaian pada 
mereka. Atau, tidak menyediakan timbangan untuk 
menimbanga amal-amal mereka. karena timbangan 
disediakan hanya untuk orang-orang yang mencampur 
perbuatan baik dan buruk. Atau, Kami tidak menyiapkan 
timbangan untuk amal-amal mereka karena saking tidak 
berharganya amal mereka. 


Anas bin Malik x berkata, “Ada seorang laki- 
laki Nasrani masuk Islam lalu membaca surat 
Al-Bagarah dan Ali Imran. Dia biasa menulis 
untuk Nabi 4 tetapi kemudian ia kembali 
kepada agama Nasrani dan berkata, Tidak 
ada yang diketahui Muhammad melainkan 
apa yang aku tulis untuknya. Kemudian 
Allah mewafatkannya lalu mereka (teman- 
temannya) menguburkannya. Keesokan 
harinya, jasadnya dimuntahkan oleh bumi, 
maka teman-temannya berkata, ‘Ini adalah 
perbuatan Muhammad dan shahabat- 
shahabatnya karena teman kita ini berpaling 
dariagama mereka, lalumereka membongkar 
kuburannya dan mencampakkannya.' 


Maka mereka kembali menguburkannya 
dan menggali lubangnya lebih dalam. 
Namun keesokan harinya, jasadnya kembali 
dimuntahkan oleh bumi maka teman- 
temannya berkata, “Ini adalah perbuatan 
Muhammad dan shahabat-shahabatnya 
karena teman kita ini berpaling dari agama 
mereka, lalu mereka membongkar kuburan 
teman kita ini dan mencampakkannya.' 


Maka mereka kembali menguburkannya dan 
menggali lubangnya lebih dalam lagi sebatas 
yang mereka mampu. Akan tetapi, pada 
keesokan harinya jasadnya itu dimuntahkan 
kembali oleh bumi hingga mereka menyadari 
bahwa kejadian itu bukan perbuatan manusia 
dan akhirnya mereka mencampakkannya 
begitu saja.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


Ba ia kak Penjelasan --------------- 
الأرض‎ 2x5 : Dimuntahkan bumi dari dalam 
kubur untuk menegakkan hujah pada 
orang yang melihat, sekaligus sebagai bukti 
kebenaran kata-kata Nabi 38. 


to. 


La : Mengubur hingga dalam. 
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bahwa Allah memegang langit, bumi, pohon- 
pohon, air, binatang-binatang, dan seluruh 
makhluk dengan jari-Nya seraya berkata, 
"Akulah Raja (Penguasa)! Maka Rasulullah 
#5 pun tertawa hingga tampak gigi serinya 
sebagai pembenaran terhadap perkataan 
rahib tersebut. Kemudian beliau membaca 
ayat (yang artinya), ‘Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan 
langit digulung dengan tangan kanan-Nya. 
Mahasuci Rabb dan Mahatinggi Dia dari apa 
yang mereka persekutukan.'” (Az Zumar: 67)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: 
Az-Zumar (39), Bab: Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya (2)) 


X Ji مِنَ‎ 55 : Salah seorang ulama Yahudi. 
duh f: : Pengat tunggal. 

lg : Gigi-gigi taring beliau. Gigi-gigi ini 
terlihat ketika orang tertawa. Al-Qasthalani 
menjelaskan, para imam kita berbeda 
pendapat terkait hal ini, apakah kita takwilkan 
kata-kata yang rumit difahami, ataukah 
makna yang dimaksud kita serahkan kepada 
Allah. Namun mereka sepakat, ketidaktahuan 
kita terhadap rincian permasalahan ini 
tidak mencederai keyakinan kita terhadap 
apa yang dimaksud dari kata-kata tersebut. 
Penyerahan makna kata-kata yang sulit 
difahami kepada Allah adalah mazhab salaf, 
dan pandangan ini lebih selamat, sementara 
takwil adalah mazhab generasi berikutnya 
yang memerlukan lebih banyak ilmu. Imam 
besar Al-Allamah Qasim Jarullah Mahmud 
bin Umar Az-Zamakhsyari menjelaskan 
dalam Al-Kasysyaf saat menafsirkan firman 
Allah # setelah menyebutkan hadits bab 


7 Allah mengatakan ini ketika masa di dunia sudah berakhir, 
setelah terjadi ba'ts (pembangkitan manusia). 


disigi : Nilai dan kedudukannya‏ جَنَا ج بحو 
tidak setara dengan sayap nyamuk. Sabda‏ 
ini mengandung celaan terhadap tubuh‏ 
tambun. “Dan Kami tidak mengadakan suatu‏ 
penilaian bagi (amalan) mereka pada hari‏ 
kiamat.” (Al-Kahfi: 105). Yaitu, Kami tidak‏ 
membuat suatu penilaian pun untuk mereka,‏ 
atau Kami tidak memasang timbangan‏ 


untuk menimbang amalan mereka, karena: 


timbangan hanya dipasang untuk orang- 
orang yang mencampur amalan saleh dan 
amalan buruk. Atau maksudnya adalah Kami 
tidak menilai amalan mereka sedikit pun 
karena hina dan rendah. 


HADITS KE-1774 


ASE الله‎ GP حَدِيْتٌ عب الله 3 4 بن مَسْعْوْدٍ‎ avi 


e 


J6‏ جَاءَ J5 JLN Ga HS‏ ل الله ص الله 
عليه عَلَيْهِ IP ayah AER sakang‏ لله Ja‏ 
Eh aa Naren)‏ 
َل EL KANE ALI aa)‏ 
َل dpi amoj‏ أنَا Si SUN‏ 
b KERER‏ بدت J5 ai oial‏ 
Jen Gi 6 pa‏ ل الله صل ea‏ 


or 33005 2 ص‎ 


ay kata Wa PIN ag 


5 Ang مت م‎ 
Pad a.” 
K F عما‎ jus 

(أخرجه البخاري في: ٥‏ كتاب التفسير: ۳۹ سورة الزمر: ؟ باب وما 
قدروا الله حق قدره) i‏ 
Abdullah bin Mas'ud # berkata, “Seorang‏ 
rahib‘ datang kepada Nabi 35 lalu berkata,‏ 
Wahai Muhammad, kami mendengar‏ 
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و 


PES بيمينه»‎ Su 


6 Ulama dari kaum Yahudi 
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Yang dimaksud bumi di sini adalah tujuh 
bumi. Ini diperkuat oleh dua dalil. Pertama, 
firman Allah sz, “Bumi seluruhnya,” dan 
firman-Nya, “Dan langit-langit.” Alasan 
lain, konteks ayat ini adalah membesarkan 
permasalahan, sehingga harus dilebih- 
lebihkan, dengan disertai maksud jamak 
(tujuh bumi), dikuatkan dengan kata jamak 
(Xx dan ,(السَّمَاوَاتِ‎ dan semua kata-kata jamak 
ini ditegaskan sebelum datangnya khabar, 
agar diketahui sejak awal bahwa khabar yang 
dimaksud bukan berkenaan dengan satu bumi 
saja, tapi seluruhnya. 


kai Isim marrah dari kata gabd 
(genggaman). Allah sa berfirman, “Maka 
aku ambil segenggam dari jejak rasul." 
(Thaha: 96) Maknanya; seluruh bumi 
berada dalam genggaman Allah, Allah 


menggenggam semuanya dengan sekali 
genggaman. Maksudnya, seluruh bumi 
meski besar dan terbentang luas, hanya 


mencapai satu genggaman saja di antara 
genggaman-genggaman Allah, seakan Allah 
menggenggamnya dengan satu tangan Saja. 


Sek: : Dari kata g5 (melipat, menggulung), 
kebalikan dari #45 (membentangkan), seperti 
disebut dalam firman Allah sx, “(Yaitu) 
pada hari Kami menggulung langit sebagai 
menggulung lembaran-lembaran kertas.” (Al- 
Anbiya': 104) Umumnya, orang yang melipat 
lembaran-lembaran keras menggunakan 
tangan kanan. Pendapat lain menyatakan, 


445 : kerajaan Allah tanpa adanya siapapun 
yang menentang. 


tan : Dengan kuasa-Nya. 


Dorn" 


HADITS KE-1775 


al الله عَنْهُ عن‎ 62 Tapa si ésa —1YYO 


PI الله‎ A JG Ale 


r sd 


adé AN $o 


ini, “Dan mereka tidak mengagungkan 
Allah sebagaimana mestinya padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari 
Kiamat dan langit digulung dengan tangan 


kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi 
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Dia dari apa yang mereka persekutukan." (Az- 
Zumar: 67) Demikian teks pernyataannya; 
Nabi & tertawa dan kagum karena yang 
beliau fahami dari kata-kata Yahudi tersebut 
tidak lain seperti yang difahami ulama ilmu 
bayan tanpa membayangkan seperti apa 
bentuk memegang, jari-jari, menggerak- 
gerakkan, dan seterusnya. Yang beliau 
fahami adalah intinya yang menunjukkan 
kuasa luar biasa. Perbuatan-perbuatan besar 
yang membingungkan pemahaman dan 
fikiran, juga tidak terjangkau oleh dugaan, 
semua ini ringan bagi Allah, semudah orang 
membayangkan hal itu. Tidak ada satu bab 
pun dalam ilmu bayan yang lebih halus dan 
lembut dari bab ini. tidak ada yang lebih 
bermanfaat dan membantu memahami hal- 
hal samar dan tidak jelas selain kalam Allah 
di dalam Al-Qur'an, kitab-kitab samawi lain, 
dan perkataan para nabi, karena sebagian 
besar di antara hal-hal yang tidak jelas tidak 
lain hanya bersumber dari hayalan-hayalan 
yang menggelincirkan kaki banyak orang 
sejak dulu kala. Kekeliruan banyak orang tidak 
lain disebabkan karena minimnya penelitian, 
hingga mereka tahu bahwa di antara sekian 
. banyakilmu, ada sebuah ilmu yang seandainya 
mereka agungkan dengan sebenarnya, tentu 
tidak samar bagi mereka bahwa seluruh ilmu 
bergantung pada ilmu yang satu itu, karena 
tidak ada yang menguraikan ikatan dan 
belenggu susunannya selain ilmu tersebut. 
Betapa banyak ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits- 
hadits Rasul 4 diperlakukan semena-mena 
oleh gerhana takwil-takwil nan buruk dan sisi- 
sisi pandang nan usang, karena siapapun yang 
menakwilkan tanpa dasar ilmu ini, ia tidak 
akan bisa membedakan mana yang benar dan 
mana yang salah. 


Ibnu Umar ag meriwayatkan bahwa 
Rasulullah # bersabda, "Sesungguhnya 
Allah pada hari kiamat menggenggam bumi, 
sedangkan langit berada di tangan kanan- 
Nya seraya berfirman, “Akulah Raja.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tauhid” (97), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Yang telah Ku-ciptakan dengan 
kedua tangan-Kvu" (19)) 


Badan kt tali Penjelasan --------------- 
الْأَرْضُ‎ : Maksudnya tujuh bumi. 

tangan kanan-Nya, seperti disebutkan 
dalam firman-Nya, “Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah sebagaimana mestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman- 
Nya pada hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia 
dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan." (Az-Zumar: 67). 


Imam An-Nawawi menjelaskan, hanya Allah 
yang mengetahui maksud Nabi 45 terkait 
kata-kata sulit yang tertera dalam hadits- 
hadits ini, kita beriman kepada Allah dan 
sifat-sifat-Nya, dan kita tidak menyerupakan 
sedikit pun di antara sifat-sifat-Nya dengan 
apapun. “Tidak ada sesuatupun yang 
serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
mendengar dan Melihat." (Asy-Syûrå: 11). Apa 
yang dikatakan Rasulullah šš dan bersumber 
dari beliau, benar adanya. Yang kita ketahui 
di antaranya, semata karena karunia Allah, 
sementara yang tidak kita ketahui, kita imani, 
dan ilmunya kita serahkan kepada Allah. Kita 
artikan lafalnya sesuai arti bahas Arab yang 
kita diajak bicara dengan bahasa itu. Namun 
kita tidak memastikan salah satu di antara 
makna-maknanya, setelah memahasucikan 
Allah dari zhahir kata-kata yang tidak patut 
bagi-Nya. Billâhit taufig. 


(أخرجه البخارى فى: ١ه‏ كتاب الرقاق: tt‏ باب يقبض الله الأرض) 
حر ري 3 يعبص رص 


Abu Hurairah x meriwayatkan bahwa Nabi 
$& bersabda, “Allah menggenggam bumi dan 
melipat langit dengan tangan kanan-Nya 
seraya berfirman, “Akulah Raja, mana yang 
mengaku raja di bumi?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati" (81), 
Bab: Allah menggenggam bumi (44)) 


et aa ah Penjelasan --------------- 
SN Ai : Allah menggenggam bumi pada 
hari kiamat, maksudnya menyatukan satu 
sama lain dan melenyapkannya. 


EKIN gs3 : Melenyapkan langit. 
sae : Dengan kuasa-Nya? Imam An-Nawawi 


menjelaskan, kata dua tangan untuk Allah 
ditakwilkan kuasa. Kuasa dikiaskan dengan 
dua tangan karena kita melakukan segala 
pekerjaan dengan dua tangan. Maka, kita 
diajak bicara dengan kata-kata yang kita 
fahami agar lebih jelas dan lebih.tertanam 
kuat di dalam jiwa. 


GU : Pemilik kerajaan secara mutlak. 
va aa أَيْنَ‎ : Ketika masa dunia sudah 
berakhir, setelah itu terjadi kebangkitan. 


HADITS KE-1776 

Goa NYA‏ ابن JAS‏ رضي الله GHE‏ عَنْ 
رَسُوْلٍ الله a‏ الله adi‏ وَسَلَمَ ASI‏ قَالَ: óp‏ الله 
Jasa‏ يَوْمَ KAWA‏ الأَرْضَء وَتَكُونُ السََوَاتُ 
z2 d‏ -2.2 لس الس اس 

بيمينِه ثم يقول: انا المَلِك 

(أخرجه البخاري في: ٩۷‏ كتاب التوحيد: 1۹ باب قول الله تعالى: لمأ 
خلقت بيدي) 
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menuturkan, maksudnya tanahnya datar. Al- 
Oadhi Iyadh menyatakan, maksudnya tidak 
ada tanda tempat tinggal, bangunan, jejak- 
jejak, ataupun tanda-tanda lain yang menjadi 
petunjukjalan, seperti gunung dan batu besar. 
Ini menunjukkan bumi dunia dibentangkan 
secara luas dan bumi dunia sudah tidak ada 
lagi hubungannya dengan bumi akhirat. Abu 
Muhammad bin Abu Hamzah menuturkan, 
ini menunjukkan keberadaan Allah Yang 
Maha Agung kuasa-Nya dan pemberitahuan 
bagian-bagian hari kiamat agar siapapun 
yang mendengar mengetahui pasti, sehingga 
mampu menyelamatkan diri dari huru hara 
kiamat nan mengerikan, karena mengetahui 
bagian-bagian sesuatu sebelum terjadi 
mendorong olah jiwa agar selamat dari hal- 
hal tersebut. Lain halnya dengan sesuatu 
yang muncul secara tiba-tiba. Hadits ini juga 
menunjukkan bahwa bumi padang mahsyar 
jauh lebih besar dari bumi yang ada ini. 
Hikmah di balik sifat ini adalah para hari itu 
merupakan hari keadilan dan nampaknya 
kebenaran, sehingga hikmah mengharuskan 
tempat keadilan dan kebenaran harus bersih 
dari perbuatan maksiat dan kezaliman, agar 
Allah nampak bagi hamba-hamba yang 
beriman di bumi yang patut bagi keagungan- 
Nya, di samping karena kekuasaan pada hari 
itu hanya milik Allah semata, sehingga tepat 
jika tempat yang ada murni untuk Allah 
semata. 


HIDANGAN PENDUDUK SURGA 


HADITS KE-1778 


ab‏ ص قو 


-WYA‏ حَدِيْتُ اي سَعِيدٍ Gadhi‏ رضي AN‏ عَنْهُ 
قال HN‏ صب aa a‏ الأرض يوم 
Ken MN BS fig fai Gah‏ 


BANGKIT DARI KUBUR DAN SIFAT 
BUMI PADA HARI KIAMAT 


HADITS KE-1777 
JG عله‎ AU 62 بن سعد‎ j das SN 
Aa ia 


(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: tE‏ باب يقيض الله الأرض) 


Sahal bin Sa'ad x mengatakan, “Aku 
mendengar Nabi # bersabda, ‘Pada hari 
kiamat, manusia dikumpulkan di atas tanah 
putih semu merah bagaikan roti yang bersih. Di 
sana tak ada satu tanda pun bagi seseorang.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati" (81), 
Bab: Allah menggenggam bumi (44)) 


az : Ibnu Hajar menjelaskan dalam Fathul 
Bary, Al-Khatthabi menjelaskan, ‘afar artinya 
putih tidak cemerlang. Iyadh menjelaskan, 
‘afar adalah putih sedikit kemerah-merahan. 
Dari makna inilah kata 'afrul ardhi berasal, 
artinya permukaan bumi. Ibnu Faris 
menjelaskan, makna ‘afra adalah putih 
murni. Ad-Dawudi menjelaskan, ‘afra 
adalah sangat putih. Demikian penjelasan 
Ad-Dawudi. Pendapat pertama yang menjadi 
pedoman. 

15555 : Roti. 

& : Tepungnya steril dari campuran dan 
dedak. An-Nawawi menjelaskan, nagyadalah 
debu lembut. Inilah tanah yang baik. Al- 


Oadhi Iyadh menjelaskan, neraka seakan 
merubah putihnya permukaan bumi ini 


menjadi kemerahan. 
55 da ليس فِيْهَا‎ : ABA) adalah sesuatu yang 
menjadi petunjuk jalan. Al-Khatthabi 
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f4 : Al-Khatthabi menjelaskan, khubzah 
adalah thalmah, yaitu adonan yang diletakkan 
di lubang setelah di dalamnya diberi nyala api. 
Orang-orang menyebutnya mallah, padahal 
mallah adalah nama untuk lubangnya. 


KHS : Dibolak-balikkan dari satu tangan ke 
tangan lain hingga menyatu dan rata, karena 
bumi saat itu tidak terbentang seperti kertas 
timah dan semacamnya. 

PAN في‎ su asi kex كا‎ : Al-Khatthabi 
menjelaskan, maksudnya roti yang dibuat 
musafir, karena roti ini tidak dibentangkan 
seperti kertas timah, tapi hanya dibolak- 
balikkan di tangan hingga merata. 

ži JAN 98 : Nuzul adalah jamuan yang 
diberikan untuk tamu dan prajurit. Jamuan ini 
disebut rezeki dan juga karunia. 

A3 pa aa artinya ia mempersiapkan 
jamuan makan untuk kaum. Juga disebut 
untuk hidangan pembuka bagi tamu, dan 
inilah makna yang tepat di sini. An-Nawawi 
menjelaskan, makna hadits, Allah menjadikan 
bumi seperti roti raksasa sebagai makanan 
dan jamuan untuk para penghuni surga. Allah 
Maha Kuasa atas segalanya. 

«sb : Lauk pendamping roti. 

MG : Ada beberapa pendapat terkait makna 
kata ini. Menurut pendapat yangshahih adalah 
pendapat yang dipilih para ahli tahgig. Kata 
ini adalah kata Ibrani. Dalam bahasa Ibrani, 
balam artinya kerbau, seperti penafsiran 
orang-orang Yahudi. Andai kata-kata ini Arab, 
tentu sudah diketahui para sahabat, dan tentu 
mereka tidak perlu menanyakannya. 


&s5:Ikan. 

UAS fuy : Al-Gadhi Iyadh menjelaskan, 
za“idatul kabid adalah potongan daging 
terpisah yang melekat di hati, dan inilah 
bagian daging ikan yang paling lezat. 


SAN JNE JAN 3 3 Gp pa as ian 
GA ANI Mes HE 
ua Ga ألا يرك ب رل أ البو‎ ai ا‎ 
JÓ GŠ fsg g Sesi َل‎ dB 
الي صل الله عَلَيهِ وَسَلَمَ تَر الي صل الله‎ 
Kap بدت‎ Je Bea يته م‎ Ig عَلَيْهِ‎ 
baa PNG Rs) JS pap BA JA 


. ze 


aeae o معش‎ £ 2, 0 
3435 مِنْ‎ BSE وَنُونُ‎ Ip هذا قال:‎ Lag 16 


Ig 


TAN 


(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: 14 باب يقيض الله الأرض) 


Abu Sa'id Al-Khudri œ meriwayatkan, 
Rasulullah : bersabda, “Pada hari kiamat, 
bumi bagaikan sepotong roti. Allah Al- 
Jabbar memutar-mutarnya dengan tangan- 
Nya sebagaimana salah seorang di antara 
kalian bisa memutar-mutar rotinya dalam 
perjalanan sebagai kabar gembira penghuni 
surga." Tiba-tiba ada seorang Yahudi berkata, 
“Sekiranya Ar-Rahman memberkatimu wahai 
Abul Qasim, maukah kamu kuberitahu kabar 
gembira penghuni surga di hari kiamat 
nanti?" “Baik,” jawab Nabi. Lanjut si Yahudi, 
"Bumi ketika itu bagaikan sepotong roti." 
Perkataannya sama seperti yang disabdakan 
Nabi 2. Beliau lantas memandang kami dan 
tertawa hingga terlihat gigi serinya, kemudian 
bersabda, “Maukah kamu kuberitahu lauk 
penghuni surga?” Lanjut beliau, “Lauk 
mereka adalah sapi dan ikan paus.” Mereka 
bertanya, “Apa keistimewaan daging ini?" 
Nabi menjawab, “Sisa hatinya saja bisa 
disantap oleh 70 ribu orang." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati" (81), 
Bab: Allah menggenggam bumi (44)) 
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Hagig. Sementara dari Bani Oainuga' ada 
nama Abdullah bin Hanif, Fanhash, Rifa'ah 
bin Zaid. Dari Bani Ouraizhah ada nama 
Zubair bin Batha, Ka'ab bin Asad dan Samuel 
bin Zaid. Mereka ini tidak masuk Islam dan 
mereka ini adalah pemimpin Yahudi. Andai 
mereka masuk Islam, tentu diikuti pengikut- 
pengikut mereka. Mungkin ini yang dimaksud 
Nabi & 


PERTANYAAN YAHUDI KEPADA NABI 
TENTANG RUH 


HADITS KE-1780 
al 625 حَدِيْتُ عبد الله بن مَسعود‎ -WA 
صل الله َل‎ AG نان يي‎ J iit 
m وهو يتوا عل‎ aa في خرب‎ gis 
a Adang JL ape مِنَ‎ pita Tah daa 
KATANE Hi لوعن لوج وَل‎ 
Pp KENA sang JOB تَحرَهُوْنهُ‎ pp فيه‎ 
ESAI الْقَاسِم مَا الرّوحٌ‎ Ke AIRES 


| Dor py 


١ a JAN ea يوت‎ a E 
ú; dj Mera 
NG مِنَ الْعلْم إلا‎ aji 


azi)‏ البخاري في: ٣‏ كتاب العلم: ۷ باب قول الله تعالى: وما 
أوتيتم من العلم إلا قليلاً) 


Abdullah bin Mas'ud x berkata, “Ketika aku 
berjalan bersama Nabi 35 أل‎ sekitar pinggiran 
kota Madinah, saat itu beliau membawa 
tongkat dari batang pohon kurma. Beliau lalu 
melewati sekumpulan orang Yahudi, maka 
sesama mereka saling berkata, "Tanyakanlah 


a$ 2a 0 2. 
WI Gyan : Mungkin mereka ini orang-orang 


yang manuk surga tanpa hisab, mereka diberi 
jamuan paling lezat sebagai keistimewaan 
bagi mereka. Kemungkinan tujuhpuluh ribu 
ini untuk mengungkapkan bilangan yang 
banyak, bukan bermaksud untuk membatasi. 


HADITS KE-1779 


موي 


g عند عن‎ AN CAN 
بي عَشَرَة مِنّ‎ pl و‎ J6 gg sié الله‎ Go 
Sail لي‎ Pra] 
كتاب مناقب الأنصار: ؟ه باب إتيان اليهود‎ ٠۳ (أخرجه البخاري في:‎ 
صل الله عليه وسلم حين قدم المدينة)‎ gel 


757 


gdis -WYA‏ هرد 


Abu Hurairah s meriwayatkan bahwa 
Nabi 3 bersabda, “Seandainya sepuluh 
orang Yahudi beriman kepadaku, tentu akan 
beriman seluruh kaum Yahudi.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti Orang- 
Orang Anshar” (63), Bab: Orang-orang 
Yahudi mendatangi Nabi % ketika beliau tiba 
di Madinah (52)) 


Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam 
Al-Fath, ada yang menyatakan, maknanya 
demikian; andai sepuluh orang Yahudi 
beriman kepadaku pada masa lalu, seperti 
zaman sebelum Nabi 4g datang, atau saat 
beliau datang. Nampaknya, mereka ini adalah 
para pemimpin Yahudi dan selain mereka 
adalah para pengikut mereka. Tidak ada yang 
masuk Islam di antara mereka selain hanya 
sedikit saja, seperti Abdullah bin Salam. Dia 
ini dikenal sebagai salah seorang pemimpin 
Yahudi saat Nabi 4 datang. Berikutnya Abu 
Yasir dari Bani Nadhir dan saudaranya, Huyai 
bin Akhthab, Ka'ab bin Asyraf, Rafi' bin Abu 


1185 


lain. Untuk itu Nabi # hanya memberikan 
jawaban sebatas ini saja, tidak menjelaskan 
seperti apa esensinya karena hanya Allah 
saja yang memiliki ilmunya. Banyak sekali 
perdebatan di kalangan ulama dan filosof 
sejak dulu hingga kini tentang ruh. Mereka 
terlalu dalam menjelaskan esensi ruh. 
Pandangan yangmenjadi acuan para ahli ilmu 
kalam dari kalangan ahlussunnah, ruh adalah 
materi lembut di dalam tubuh yang mengalir 
laksana aliran darah di dalam urat. Dinukil 
dari Al-Asy'ari, ruh adalah jiwa yang keluar- 
masuk. Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan 
dalam Al-Fath, yang paling shahih, hakikat 
ruh termasuk salah satu hal yang ilmunya 
hanya diketahui Allah semata. Imam An- 
Nawawi menjelaskan, ada dua dialek terkait 
ruh, ada yang menyebut mudzakkar dan ada 
yang menyebut muannats. 


HADITS KE-1781 


Area 


0 


GIS os bas -VA 


seh ووم‎ 


P Je g 665‏ بن Jl‏ دين فاتیته اتقاضاه 
DN Jó‏ حى Ati‏ حه D.‏ الله عا 
ih AKAN‏ يُمِيْتَكَ الله َم ثبعت 
Se NE‏ تک َو الك 
َاَفْضيَكَء ja, j5 Sa Sa‏ 
esa ASI 133 u 659 Jó;‏ اَم Sie KAN‏ 

yA‏ عَهْدًا 

(أخرجه البخاري في: 71 كتاب البيوع: ۲۹ باب ذكر القين والحداد) 


Khabbab berkata, “Pada masa jahiliyah, 
aku adalah seorang pandai besi dan emas 
dan Al-'Ash bin Wa'il pernah punya utang 
kepadaku lalu aku datang menemuinya 
untuk menagihnya. Dia berkata, “Aku akan 


“Dan tidaklah kamu diberi 


kepadanya tentang ruh!' Sebagian yang lain 
berkata, Janganlah kalian bicara dengannya 
hingga ia akan mengatakan sesuatu yang 
kalian tidak menyukainya.” Lalu sebagian 
yang lain berkata, ‘Kami benar-benar akan 
bertanya kepadanya.' 


Maka berdirilah seorang lelaki dari mereka 
seraya bertanya, Wahai Abul Gasim, ruh itu 
apa? Beliau diam. Maka aku pun bergumam, 
'Sesungguhnya beliau sedang menerima 
wahyu.” Ketika orang itu berpaling, beliau 
membaca ayat (yang artinya): 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. 
Katakanlah, 'Ruh itu termasuk urusan Rabbku 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit.” (Al-Isra: 85)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “limu” (3), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: 
pengetahuan melainkan sedikit.“ (37)) 


455 : Kharab adalah jamak kharibah seperti 
pola kata nabigah dan nabag, kalimah dan 
kalim. Kharab artinya ladang yang ditanam. 


gu. 


met : Tongkat dari pelepah kurma. 


¿4 : Aku kemudian berdiri agar tidak 
mengganggu beliau, atau aku berdiri untuk 
menghalangi antara beliau dengan mereka. 
JA UB : Saat beban berat yang meliputi 
beliau ketika wahyu disampaikan sudah 
hilang. “Katakanlah, 'Roh itu termasuk 
urusan Tuhan-ku'” (Al-Isra: 85) Yaitu 
termasuk ciptaan-ciptaan yang terwujud 
dengan firman, “Jadilah!” tanpa berasal dari 
suatu materi pun. Hanya jawaban ini yang 
diberikan, seperti halnya jawaban yang 
disampaikan Musa atas pertanyaan Fir'aun, 
“Siapa Tuhan semesta alam itu?” (Asy- 
Syu'ara': 23). Musa menyebut sifat-sifat-Nya. 
Karena sangat lembut, ruh tidak mungkin 
diketahui esensinya kecuali dengan sifat- 
sifat yang membedakannya dengan yang 
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Yang Maha Pengasih?” Ataukah ia membuat 
perjanjian terkait hal itu dari alam gaib, 
karena ia tidak mungkin mengetahui tentang 
hal gaib selain melalui salah satu dari dua 
cara ini. 


FIRMAN ALLAH: DAN ALLAH SEKALI- 
KALI TIDAK AKAN MENGAZAB 
MEREKA, SEDANG KAMU BERADA 
DI ANTARA MEREKA 


HADITS KE-1782 


JÓ aie اللّهُ‎ Sa حَدِيثٌ نين بن‎ -WAT 
Baie ba SANGA :آل إن ن ها‎ par KO 


a 


A gai حجار‎ CE Han 
aaa (وَمَا كآنَّ الله‎ 633 


KN UD َم وهم‎ Sent KA 
الآية‎ (ÍI sewa عن‎ Dii E AU 
سورة الأنقال: ؛ باب وما‎ A (أخرجه البخاري في: 0 كتاب العفسير:‎ 


adan a م‎ 


Anas bin Malik x berkata, "Abu Jahal 
berkata, ‘Ya Allah, jika benar (Al- Qur'an) 
ini adalah yang benar dari sisi-Mu maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, 
atau datangkanlah kepada kami azab yang 
pedih.” Maka turunlah ayat (yang artinya): 


'Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab 
mereka, sedangkan kamu berada di 
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah 
akan mengazab mereka, sedangkan 
mereka meminta ampun. Kenapa Allah 
tidak mengazab mereka padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) 
Masjidil Haram ....” (Al-Anfal: 33-34)) 


membayarnya bila kamu mau kufur (ingkar) 
kepada Muhammad.” Aku jawab, “Aku tidak 
akan kufur sampai kamu dimatikan oleh 
Allah lalu kamu dibangkitkan.” Dia berkata, 
“Biarkanlah aku sampai mati lalu dibangkitkan 
dan aku diberikan harta dan anak lalu akan 
kubayar utangku kepadamu.” Maka turunlah 
ayat (yang artinya): 

“Maka apakah kamu telah melihat orang 
yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia 
mengatakan, 'Pasti aku akan diberi harta dan 
anak.” Adakah ia melihat yang gaib atau ia 
telah membuat perjanjian di sisi Rabb yang 
Maha Pemurah?” (Maryam: 77-78)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Penjelasan tentang tukang gigi dan besi (29)) 


CG 25 : Pandai besi. 
a : aku menagih hutang darinya. 


Cia IS & 3819 : artinya ia kafir saat 
itu, io, Kanya saja ia tidak bermaksud demikian, 
karena kekafiran tidak bisa dibayangkan saat 
itu. 13 seakan berkata, “Aku tidak akan kafir 
selamanya.” Kata-kata tentang kebangkitan 
yang disampaikan Ash bin Wa`il, maksudnya 
ia tidak mempercayai hal itu. Dengan 
demikian, kerumitan pada kata-kata ini 
bisa ditepis. Ila mensyaratkan kekafiran dan 
siapa mensyaratkan kekafiran, ia kafir. Allah 
& berfirman, “Lalu apakah engkau telah 
melihat orang yang mengingkari ayat-ayat 
Kami dan dia mengatakan, “Pasti aku akan 
diberi harta dan anak'.” (Maryam: 77). 


saka : Di sini diartikan pemberitahuan, dan 
fa'-nya berfungsi seperti aslinya. “Adakah dia 
melihat yang gaib,” apakah kedudukannya 
telah mencapai pengetahuan tentang hal 
gaib yang hanya diketahui Allah Yang Maha 
Esa lagi mengalahkan, hingga ia mengaku 
diberi harta benda dan anak di akhirat? “Atau 
dia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan 
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ASAP (AD-DUKHAN) 
HADITS KE-1783 
AU 623 A A 9: عبد الله‎ Lias = WAN 
و‎ S3 dah 3E GS JÓ عَنْهُ‎ 
Sian الله َل ولم دعا لهم‎ Jogin ل‎ 
KG Sai Ti كين‎ 


3 Ig” 


b aa cela ا‎ ja BI Jasa id 
الله‎ JPG HA ge gSA E GES i 
السَمَاءُ 0 مبين‎ ab nga 50 Ha 

Ka CAKE NGA as Par 


oro 


e 


- 


r 
5 


33 Egg Bagasi pa 
JÚ مُنْتَقِمُونَ)‎ Gi SAKA البَطْمَة‎ | il يوم يم‎ 


يعني بدر 
يغشى الناس هذا عذاب أليم) 


Abdullah bin Masud «& berkata, 
"Sesungguhnya ayat ini adalah bagi orang- 
orang Quraisy tatkala mereka durhaka 
kepada Nabi 85. Lalu beliau mendoakan 
mereka agar tertimpa kelaparan seperti 
kaum Yusuf. Mereka tertimpa kemarau dan 
penderitaan sehingga mereka makan tulang. 
Saat itu jika seseorang melihat ke udara 
seperti wujud kabut antara dirinya dan langit, 
hingga mereka memakan tulang karena 
musim kemarau itu. Maka Allah menurunkan 
ayat (yang artinya): | 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Anfal (8), Bab: Dan Allah sekali-kali tidak akan 
mengazab mereka, sedang kamu berada di 
antara mereka (4)) 


“Tetapi Allah tidak akan menghukum 
mereka, selama engkau (Muhammad) berada 
di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan menghukum mereka, sedang 
mereka (masih) memohon ampunan.” (Al- 
Anfal: 33) Maksudnya bukan menafikan 
azab dari mereka secara mutlak, bahkan 
mereka berhadapan langsung dengan azab 
ketika Nabi # meninggalkan mereka. “Dan 
mengapa Allah tidak menghukum mereka 
padahal mereka  menghalang-halangi 
(orang) untuk (mendatangi) Masjidilharam 
dan mereka bukanlah orang-orang yang 
berhak menguasainya? Orang yang berhak 
menguasai(nya), hanyalah orang-orang yang 
bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.” (Al-Anfal: 34). 

dalam JG istifham bermakna penegasan,‏ ما 
secara zhahir‏ & لآ يُعَدْبَهُمُ الله dan ¿f dalam‏ 
sebagai mashdar, Laaa nashab atau jar‏ 
karena huruf jar-nya dibuang. Perkiraannya;‏ 
mengapa Allah tidak menghukum mereka.‏ 
Jar ini berkenaan dengan ¿4 , maknanya; apa‏ 
yang menghalangi mereka untuk tertimpa‏ 
siksa, sementara sebabnya nyata dan ada,‏ 
yaitu mereka menghalangi kaum muslimin‏ 
untuk datang ke Masjidil Haram pada tahun‏ 
Hudaibiyah dan mengusir Rasulullah 354 serta‏ 
orang-orang mukmin ke tempat hijrah. Untuk‏ 
itu, azab pasti menimpa mereka. setelah‏ 
Rasulullah 35 pergi meninggalkan mereka,‏ 
Allah menimpakan siksa-Nya dalam perang‏ 
Badar, para pemberani Quraisy terbunuh‏ 
dan banyak yang ditawan.‏ 
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oleh lemahnya pandangan, atau karena udara 
gelap pada tahun terjadinya kemarau karena 
tidak adanya hujan dan banyaknya debu. 


. ” ng 


: 35 WB : Mereka binasa karena 
kekeringan dan keletihan. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, Nabi 3% 
mengatakan hal itu kepada kabilah Mudhar 
karena sebagian besar di antara mereka berada 
di dekat sumber-sumber air Hijaz, sementara 
doa kemarau ditujukan untuk kaum Quraisy 
yang menempati Makkah, hingga kemarau 
menyebar di sekitar mereka. 

ad : Maksudnya apakah kau menyuruhku 
memintakan hujan untuk kabilah Mudhar? 
Sementara beliau mendengar kabilah ini 
melakukan kemaksiatan dan menyekutukan 
Allah. 

si á : Kamu lancang, karena kau 
menyekutukan Allah namun mengharap 
rahmat-Nya. 

IE 25) JI : Maksudnya kembali kepada 
kekafiran setelah musibah dilenyapkan. 
Sebelumnya, mereka berjanji untuk beriman 
jika siksaan yang menimpa mereka dihilangkan. 


... 


kas uas C5 : Ketika mereka mendapatkan 
kelapangan dan kenyamanan. 


cd عَادُوا إلى‎ : Mereka kembali menyekutukan 
Allah. 


TERBELAHNYA BULAN 
HADITS KE-1784 
الله بن مَسْعْوْدٍ رَضِيَ الله‎ KS حَدِيْتُ‎ - 4 
KIE الله‎ ii lg ada الله‎ 
| إشْهَدُوا‎ maag 


"Maka tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata, yang meliputi manusia. 
(Ad-Dukhan: 10)) 


Seseorang kemudian mendatangi Nabi dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, mintakan hujan 
kepada Allah untuk Mudhar karena mereka 
telah binasa. Beliau bersabda kepada 
Mudhar, “Sesungguhnya kau gegabah.’ Maka 
Nabi وي‎ berdoa meminta hujan untuk mereka 
lalu Allah menurunkan hujan. Setelah itu, 
turunlah ayat (yang artinya), “Sesungguhnya 
(kalau) Kami akan melenyapkan siksaan 
itu agak sedikit. Sesungguhnya kamu akan 
kembali (ingkar))' (Ad-Dukhan: 10-15)) 


Ketika mereka mendapatkan kemakmuran, 
mereka kembali lagi seperti semula. Lalu Allah 
menurunkan ayat (yang artinya), “Ingatlah hari 
(ketika) Kami menghantam mereka dengan 
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami 
adalah Pemberi balasan.” (Ad-Dukhan: 16)) 


Abdullah berkata, “Maksudnya ialah Perang 
Badar." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Ad- 
Dukhan (44), Bab: Yang meliputi manusia. 
Inilah azab yang pedih (2)) 


te 


SI: Kemarau dankeletihanyangmenimpa‏ كن هَذَا 
kaum Ouraisy, hingga mereka melihat kabut di‏ 
antara mereka dengan langit karena mereka‏ 
sangat lapar.‏ 

Áy ada الي صل الله‎ Je اسْتَعْصَوًا‎ US : Ketika mereka 
memperlihatkan sikap durhaka dan tidak 
kunjung meninggalkan kesyirikan. 

dun HE lês : Sanah artinya kemarau dan 
kekeringan, seperti disebut dalam firman 
Allah &, “Dan sesungguhnya Kami telah 
menghukum (Firaun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang 
dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka 
mengambil pelajaran.” (Al-A'raf: 130) Mereka 
melihat kabut di langit karena letih disebabkan 
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karena para musafir di malam hari umumnya 
berjalan di bawah sinar bulan dan kejadian 
ini terlihat jelas bagi mereka. Ayat Al-Our'an 
yang dimaksud adalah firman Allah sz , “Saat 
(hari Kiamat) semakin dekat, bulan pun 
terbelah.” Menurut jumhur, yang dimaksud 
“Bulan pun terbelah," adalah bulan benar- 
benar terbelah. Ini dikuatkan firman 
Allah sa, “Dan jika mereka (orang-orang 
musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), 
mereka berpaling dan berkata, “(Ini adalah) 
sihir yang terus menerus'.” (Al-Gamar: 1-2) 
Karena orang-orang kafir tidak mengatakan 
seperti itu pada hari kiamat. Karena terbukti 
kata-kata mereka ini mereka ucapkan di 
dunia, maka jelas bahwa bulan benar- 
benar terbelah. Inilah mukjizat yang mereka 
katakan sebagai sihir. 


HADITS KE-1785 


-Wao‏ حَدِيْتُ adl‏ بن مَالِكِ رضي الله عَنْكُ ا 
Ji‏ مَك ساو Jaan‏ الله صل الله akang da‏ أن 
Pa na Yap‏ 

(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: SV‏ باب سؤال المشركين أن 
يريهم البي صل الله عليه وسلم آية فأراهم انشقاق القمر) 


Anas bin Malik sx meriwayatkan bahwa 
penduduk Mekah meminta Rasulullah 4& untuk 
memperlihatkan tanda-tanda kebesaran 
pada mereka, lalu beliau memperlihatkan 
terbelahnya bulan. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), 
Bab: Orang-orang musyrik meminta tanda 
kenabian maka beliau perlihatkan bulan 
yang terbelah (27)) 


(أخرجه الخباري في: 7١‏ كتاب المناقب: EV‏ باب سؤال المشركين أن 
يربهم البي صل الله عليه وسلم آية فأراهم انشقاق GAN‏ 


Abdullah bin Mas'ud x berkata, "Pada 
zaman Rasulullah 35, bulan pernah terbelah 
menjadi dua bagian. Nabi 3 lantas bersabda, 
'Saksikanlah.'” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), 
Bab: Orang-orang musyrik meminta tanda 
kenabian, maka beliau perlihatkan bulan 
yang terbelah (27)) 


Penjelasan hadits ke-1784 s/d 1786. 


Al-Hafizh menjelaskan dalam Al-Fath, Al- 
Khaththabi menjelaskan, terbelahnya bulan 
adalah mukjizat besar yang nyaris tidak 
tertandingi oleh mukjizat para nabi, karena 
mukjizat ini muncul di kerajaan langit, 
berada di luar tabiat alam ini yang tersusun 
dari berbagai macam tabiat, sehingga tidak 
ada upaya apapun untuk menggapai mukjizat 
ini. Oleh karenanya, bukti nyata mukjizat ini 
sangat jelas. Ibnu Abdilbarr menyatakan, 
hadits ini diriwayatkan sekelompok sahabat, 
dan dari mereka hadits ini diriwayatkan 
para tabi'in dengan jumlah seperti mereka, 
setelah itu hadits ini diriwayatkan oleh 
sekelompok besar orang hingga sampai 
kepada kita. Mukjizat ini diperkuat ayat Al- 
Qur'an, sehingga tidak ada lagi alasan bagi 
orang yang mengingkari mukjizat ini. Karena 
terbelah, bulan muncul di atas suatu kaum 
sebelum muncul pada kaum lain. Selain itu, 
durasi waktu terbelahnya bulan tidak lama, 
tidak ada dorongan dan motivasi untuk 
melihat mukjizat ini. Namun demikian, 
penduduk Makkah mengirim utusan ke 
berbagai penjuru Makkah untuk menanyakan 
kejadian itu. Para musafir kemudian pulang 
dan memberitahukan bahwa orang-orang 
sekitar Makkah juga melihat kejadian itu, 
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Asi : Fi'il tafdhil dari kata al artinya lebih 
sabar atau mutlak sabar karena sabar berarti 
menahan sesuatu, maksudnya menahan 
hukuman secara langsung dari manusia 
yang patut mendapat hukuman. Inilah yang 
disebut hilm (santun). Di antara nama-nama 
Allah yang indah adalah Ash-Shabur, artinya 
tidak menyegerakan hukuman untuk para 
pendurhaka. Makna ini dekat dengan makna 
Al-Halim. 

KE: Maksud perilaku menyakitkan‏ سَمِعَةُ مِنَ الله 
di sini niadalah yang ditujukan kepada para rasul‏ 
dan hamba-hamba saleh, karena mustahil‏ 
jika makhluk bisa menyakiti Allah, karena hal‏ 
tersebut merupakan sifat kurang, dan Allah‏ 
Maha Suci dari segala kekurangan. Allah‏ 
menundahukuman bukan karena kekurangan,‏ 
tapi semata karena karunia. Mendustakan‏ 
para rasul terkait penafian istri dan anak dari‏ 
Allah, adalah sikap menyakitkan terhadap para‏ 
rasul. Adanya sikap menyakitkan ini dikaitkan‏ 
kepada Allah semata untuk melebih-lebihkan‏ 
dalam pengingkaran terhadap mereka dan‏ 
membesarkan kata-kata mereka.‏ 


HADITS KE-1788 


sd 


لله 
ايا: 


| بن مَالِكِ رَضِيَ‎ os Êsa -VAA 


ze den Sa 


Gl áss‏ الله 


0 2.01 


يرفعة d‏ أل لار َد 
Gi‏ ما Ya EE‏ يي 
ونين 
إل الشَّرِْكُ 


Kadi 15 JB an‏ ماهوأ 

3 ISI 
باب خلق آدم صلوات‎ ١ كتاب الأنبياء:‎ ٠ البخاري في:‎ ama) 
الله عليه وذريته)‎ 


لتا 


Anas bin Malik as meriwayatkan dan dia 
memarfu'kannya, (Nabi 48 bersabda), “Allah 
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HADITS KE-1786 


e 


di AN 625 ÉE ابن‎ bas -WA 


akang ala AA الله‎ ko الت‎ ok في‎ 4 ajai 
كتاب المناقب: 7؟ باب سؤال المشركين أن‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
يربهم النبي صلى الله عليه وسلم آية فأراهم انشقاق القمر)‎ 
Ibnu Abbas az meriwayatkan bahwa bulan 
pernah terbelah pada zaman Nabi 38. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), 
Bab: Orang-orang musyrik meminta tanda 
kenabian maka beliau perlihatkan bulan 
yang terbelah (27)) 


ص 
E‏ 


TAK ADA SEORANG PUN YANG LEBIH 
SABAR DARIPADA ALLAH 


HADITS KE-1787 


wae 63 Saya ai Bas WAY‏ عَنْهُ عن 
ائ صل الله SI Ag sl‏ لَيْسَ cai‏ أو 
ليس شَيْءٌ pan pi‏ م له 


0323 ge, 0 م‎ 
243309 apai Ur لَيَدْعُونَ له وَل‎ 
باب الصبر عل الأذى)‎ ۷١ (أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب:‎ 
Abu Musa تيه‎ meriwayatkan dari Nabi 35 
yang bersabda, “Tidak ada siapa pun atau 
tidak ada sesuatu pun yang lebih bersabar 
atas gangguan yang ia dengar melebihi 
Allah. Mereka menganggap bahwa Dia 
mempunyai anak, tapi Dia memaafkan dan 
memberi mereka rezeki." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” 
Bersabar atas celaan (71)) 


(78), Bab: 


8 dilakukan oleh orang-orang kafir kepada 


Gangguan yan 
a-hamba-Nya yang saleh. 


Rasul dan ha 


mb 


apakah orang kafir pada hari kiamat 
dikumpulkan dengan berjalan di atas 
kepalanya?” Nabi #& bersabda, "Bukankah 
Allah yang menjadikan orang kafir berjalan 
dengan kakinya ketika di dunia, Mahakuasa 
untuk menjadikannya berjalan dengan 
wajahnya pada hari kiamat?” Qatadah 
berkata, "Ya, demi keagungan Rabb kami." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir" (65), Surat: 
Al-Furgan (25), Bab: Orang-orang yang 
dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan 
diseret atas muka-muka mereka (1)) 


SAI يَوْمَ‎ 4033 E الْكَافِرُ‎ a : Sepertinya kata-kata 
ini istiftham dengan membuang kata katanya. 
“63 adalah isim jenis, mencakup semua 
orang kafir, seperti dikuatkan oleh firman 
Allah &, “Orang-orang yang dihimpunkan 
ke neraka Jahannam dengan diseret atas 
muka-muka mereka, mereka itulah orang 
yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya.” (Al-Furgan: 34). Dan firman-Nya, 
“Dan Kami akan mengumpulkan mereka 
pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka 
dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat 
kediaman mereka adalah neraka jahannam. 
tiap-tiap kali nyala api jahannam itu akan 
padam, kami tambah lagi bagi mereka 
nyalanya.” (Al-Isra: 97). 

AG sah jali : Secara zahir, yang dimaksud 
berjalan di sini adalah berjalan secara 
hakiki. Untuk itu, para sahabat merasa aneh 
hingga menanyakan seperti apa esensinya. 
Jawaban yang disampaikan Nabi # ini jelas 
menegaskan bahwa yang dimaksud berjalan 
di atas wajah adalah berjalan secara hakiki. 


& 1565 ب‎ : Ia Mahakuasa atas hal itu. Anas 
bin Malik menyatakan demikian untuk 
membenarkan sabda Nabi $$, “Bukankah Zat 
yang membuatnya berjalan di atas dua kaki 
di dunia, Kuasa untuk membuatnya berjalan 
di atas wajahnya pada hari kiamat?!” Hikmah 


berfirman kepada seorang penduduk neraka 
yang paling ringan siksaannya, “Seandainya 
kamu memiliki sesuatu dari kekayaan bumi 
apakah kamu akan menggunakannya untuk 
menebus! dirimu? Orang itu menjawab, ‘Ya.’ 
Maka Allah berfirman, "Sungguh Aku dahulu 
memintamu sesuatu yang lebih ringan dari 
itu, sejak kamu berada dalam sulbi Adam 
agar kamu tidak menyekutukan Aku. Namun, 
kamu enggan dan tetap berbuat syirik.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Diciptakan Adam dan anak keturunannya (1)) 


453555: Dari kata iftida” artinya membebaskan 
diri dari apa yang menimpa dengan 
menyerahkan apa yang ia miliki (menebus). 


glako في‎ sih : Ketika perjanjian diambil. 


ORANG KAFIR BERJALAN DI ATAS 
MUKANYA 


HADITS KE-1789 


5 حَدِيْتُ asi‏ بن NG‏ رَضِيَ الله عَنْهُ أنَّ 
رَجُلاً قالّ: G‏ تي الله saa BSN EL‏ يوم 
AA‏ قال: ja‏ الذي KISI D‏ ف 
zaai ay as ena‏ 
sal ga) 3 JS‏ عن GUA‏ َة 
g;‏ 

(أخرجه البخاري في 56 كتاب التفسير: CO‏ سورة الفرقان: اباب 
الذين يحشرون على وجوههم إلى جهنم) 


Anas bin Malik aa meriwayatkan bahwa 
seseorang bertanya, “Wahai Nabi Allah, 


9 Membebaskan diri dari kesulitan yang sedang melilit 
dirinya dengan cara membayarkan sesuatu yang dimiliki. 
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GN مِنَ‎ iii : (GI g) sifat untuk (KE). 
Khammah adalah tanaman lembut, yaitu awal 
mula tanaman di atas satu tangkai (kuncup). 
Alif kata ini asalnya wawu. 

gu: Bergoyang. 

Sak leses IS : Iyadh menyatakan, seperti 
itulah yang disebutkan di sini. Yang benar 
adalah SA 6} , sehingga kata (Î) merujuk 
kepada sifat orang muslim. Al-Karmani 
menjelaskan, lebih tepatnya demikian: 15); 
Ai Sa Ws گا‎ CA Kes اغتدلث‎ (apabila 
tanaman tegak berdiri, ia miring karena 
terpaan angin, seperti orang mukmin, ia miring 
karena ujian). Hanya saja, angin juga ujian 
bagi kuncup tanaman. Atau karena Nabi 44 
menyamakan orang mukmin dengan kuncup 
tanaman, beliau menyebutkan sebagian 
ciri khas musyabbah pada musyabbah bihi. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar menuturkan setelah 
menyebut penjelasan di atas; kemungkinan 
jawaban 1} dibuang, perkiraannya; ketika 
kuncup sudah tegak berdiri. Maksudnya ketika 
angin dengan hembusan normal berhembus, 
kuncup tegak berdiri. Dengan demikian, kata- 
kata beliau (si, Ñs) merujuk kepada sifat 
orang mukmin, seperti yang dijelaskan Iyadh. 
z : Para ahli bahasa dan kosa kata asing 
menjelaskan, padi adalah tanaman terkenal 
yang disebut sebagai aruzan, bentuknya mirip 
cemara, adanya di Syam dan Urdun. 


445 : Kuat, keras, dan padat, tidak berlubang 
di tengah-tengahnya. 


Gaai Mematahkannya, 
keluarnya ruh dari jasad. 


maksudnya 


HADITS KE-1791 


-wa‏ حَدِيْتُ AS‏ بن مَالِكِ رَضِيَ AN‏ عَنْهُ 
GI ye‏ صل الله caka ale‏ قال: Jin‏ الْمُؤْمِنٍ 


Wang مَرَه‎ ja GEE ii مِنَ‎ WAE 


orang kafir dikumpulkan pada hari kiamat di 
atas wajahnya adalah sebagai hukuman tidak 
sujud kepada Allah di dunia. Mereka diseret 
di atas wajah mereka pada hari kiamat untuk 
memperlihatkan kehinaan mereka karena 
wajah beralih fungsi menjadi tangan dan kaki 
untuk menghindari benda-benda apapun 
yang menyakiti. 


PERUMPAMAAN ORANG MUKMIN 
SEPERTI TANAMAN 
YANG BERBATANG LENTUR 


HADITS KE-1790 


r 
s 


JÓ قَالَ:‎ áit اللّهُ‎ Gay Tp al Êsa -wa 


gajih ja sean aa الله صل الله‎ Ig 
BI Ip ui! Ga udi yaa 
وَالْقَاجِرُ‎ Sir Üs ola Ni gi 
AB يَقْصِمَهَا الله إذَا‎ g5 ata صَنَاءَ‎ ar NE 


(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب المرضى: ١‏ باب ما جاء في كفارة المرض) 


Abu Hurairah a berkata, Rasulullah # 
bersabda, “Permisalan seorang mukmin 
seperti dahan di suatu pohon yang dapat 
bengkok ketika tertiup angin dan apabila 
tertimpa musibah ia akan tetap tegak lurus. 
Sedangkan permisalan orang fajir ibarat 
tanaman padi yang senantiasa tegak 
sehingga Allah akan merobohkannya kapan 
saja Dia kehendaki.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sakit” (75), Bab: Tentang 
kafarat orang yang sakit (1)) 


gd JS : Perumpamaan orang mukmin 
dalam keridaan terhadap takdir, bersyukur 
atas kelapangan dan kesusahan. | 
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Hb AI‏ ا يط jis Gy aa‏ اليم 


(أخرجه البخاري في: Y‏ كتاب العلم: ؛ باب قول المحدث: حدثنا أو 
أخبرنا وأنبأنا) 


Ibnu Umar æ berkata, Rasulullah 35 
bersabda, “Sesungguhnya di antara pohon 
ada suatu pohon yang tidak jatuh daunnya. 
Itulah perumpamaan seorang muslim. Maka 
katakanlah kepadaku, pohon apakah itu?” 
Para shahabat menganggap bahwa yang 
dimaksud adalah pohon yang berada di 
lembah. 


Abdullah berkata, “Aku berpikir dalam hati 
pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku 
malu mengungkapkannya. Kemudian para 


shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
pohon apakah itu?” Beliau menjawab, "Pohon 
kurma.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “limu” (3), Bab: Ucapan 
seorang ahli hadits: haddatsana, akhbarana, 
anba ana (4)) 


AS ó+ إِنَّ‎ : Yaitu di antara jenis pohon. 

SI 45 3 JAN S5 : Maksudnya masing- 
masing di antara mereka mengiranya sejenis 
pohon tertentu, mereka tidak mengiranya 
pohon kurma. 


HADITS KE-1793 


JÓ عَنْهُء قَالّ:‎ ANI حَدِيْتٌ أن هْرَيْرَةَ رَضِيَ‎ = WAN 


LA 


55i Ga Gi عَلَيهِ وَسَلْمَ:‎ a 


— 
` 
` 


<e 
2.3 7 Ge 4 Sao 


TG EN a‏ ميال SE‏ يَكُوْنَ 
ish GA‏ 
(أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب المرضى: ١‏ باب ما جاء في كفارة المرض) 


Ka'ab bin Malik x meriwayatkan dari 
ayahnya bahwa Nabi 3 bersabda, 
"Permisalan seorang mukmin seperti 
dahan di suatu pohon, terkadang angin 
menjadikannya bengkok dan terkadang 
berdiri lurus. Sebaliknya,  permisalan 
orang munafik seperti tanaman padi yang 
senantiasa berdiri, hingga sekali ia jatuh, ia 
akan langsung roboh.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Sakit” (75), Bab: Tentang 
kafarat orang yang sakit (1)) 


KES : Memiringkannya. 


(US: Tercabut atau patah di bagian tengah- 
tengahnya. Ulama menjelaskan, makna 
hadits, orang mukmin yang tertimpa banyak 
ujian pada badan, keluarga, atau harta, 
semua ujian ini menggugurkan seluruh 
kesalahannya dan mengangkat derajatnya. 
Sementara orang kafir hanya tertimpa sedikit 
ujian. Jikapun ada ujian menimpa, sama 
sekali tidak menggugurkan kesalahannya, 
bahkan siksaan ditimpakan kepadanya pada 
hari kiamat secara utuh. 


HADITS KE-1792 


IG áit رَضِيَ الله‎ yi jas AS 
ba 9) igkang قال رَسول الله صل الله عليه‎ 


10 Penderitaan yang banyak dialami oleh orang mukmin, 
baik penderitaan pada badan, keluarga atau hartanya, 
itu semua sebagai penghapus dosa-dosa dan peninggi 
derajatnya. angkan sedikitnya pendiritaan yang 
dialami orang kafir, itu semua tetap tidak menghapus 
dosa mereka sedikit pun, bahkan penderitaan itu akan 
menimpanya secara sempurna pada hari Kiamat. 
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Namun Allah mengabarkan -dan kabar 
yang Ia sampaikan benar- bahwa Allah tidak 
melakukan itu. Allah mengampuni orang- 
orang mukmin dan memasukkan mereka ke 
dalam surga dengan rahmat-Nya, menyiksa 
orang-orang munafik dan menempatkan 
mereka di neraka kekal selamanya sebagai 
keadilan-Nya. 


HADITS KE-1794 


1 
wê” سو‎ 


der a a5 ie buas = WAS 
VI da سَدّدُواوَقَارِبُوا‎ JI الله عَلَيْهِ وسَلَمَ‎ 
الله‎ Topas GEN YG AG AS SAN SS Jala 


JG‏ ولا أا إلا أَنْ GG‏ الله بمَغْفِرَةِ وَرَحْمَةِ 
(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: 1۸ باب القصد والمداومة 


على العمل) 


Aisyah ¢ meriwayatkan dari Nabi يه‎ yang 
bersabda, “Tepatkanlah amal perbuatanmu 
dan sedang-sedanglah dan terimalah 
kabar gembira, maka sesungguhnya tidak 
seorang pun dari kalian yang masuk surga 
karena amalnya.” Mereka bertanya, “Tidak 
juga engkau, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, “Tidak juga aku, kecuali bila 
Allah melimpahkan rahmat dan ampunan 
kepadaku.” " 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati" (81), 
Bab: Bersungguh-sungguh dan kontinyu 
dalam beramal (1)) 


لر 


132 : Titilah kebenaran. 


11 Rafi'i menjelaskan, “Tidak sepatutnya bagi seseorang yang 
telah beramal saleh untuk hanya mengandalkan amalnya 
dalam mencari keselamatan dan derajat yang tinggi. 
Sebab, asal semua amal adalah dari taufik Allah Ta'ala, 
dan meninggalkan maksiat merupakan penjagaan dari 
Allah. Jadi, semua itu karena karunia dan rahmat-Nya.” 


ص 


مِنْكُمْ IG APE AE‏ نٿ يا Jas‏ الله قَالَ: و 
jói‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: 18 باب القصد والمداومة 


على العمل) 


ف 
unt,‏ 0950 


a الله رة‎ BA SY 


Abu Hurairah a berkata, Rasulullah 3 
bersabda, "Seorang dari kalian tidak 
akan dapat diselamatkan oleh amalnya.” 
Maka para shahabat bertanya, “Tidak juga 
dengan engkau wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, "Tidak juga aku, hanya saja Allah 
telah melimpahkan rahmat-Nya kepadaku. 
Maka beramallah kalian sesuai sunah dan 
berbuatlah secara seimbang." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Bersungguh-sungguh dan kontinyu 
dalam beramal (1)) 


#9: Tidak akan selamat. 

#5; الله‎ Gx : Mengenakan dan menutupi 
aibku dengan rahmat-Nya. Berasal dari kata 
الشيف‎ Sak artinya sarung pedang. 

Was : Titilah kebenaran. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, perlu diketahui, mazhab 
ahlussunnah menyatakan bahwa pahala 
ataupun siksa tidak berlaku berdasarkan 
akal, demikian halnya kewajiban dan 
pengharaman, juga taklif-taklif lain, 
semuanya tidak mengacu pada akal. Semua 
ini berlaku berdasarkan syariat. Mazhab 
ahlussunnah juga menyatakan, Allah tidak 
berkewajiban apapun, karena alam ini 
milik-Nya, dunia dan akhirat berada dalam 
kekuasaan-Nya. Apabila Allah memuliakan 
mereka, memberi mereka nikmat, dan 
memasukkan mereka ke surga, ini semua 
karena karunia-Nya. Andai Allah memberi 
nikmat orang-orang kafir dan memasukkan 
mereka ke surga, Allah berhak untuk itu. 


195 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tahajud” (19), Bab: 
Shalatnya Nabi & hingga tumit kakinya 
pecah-pecah (6)) 


3 J : Dikatakan kepada beliau, “Allah telah 
mengampuni dosanya yang telah lalu dan 
yang kemudian.” 


pés عَبْدَا‎ gt Sui : Maksudnya ampunan 
yang Allah berikan kepadaku mendorongku 
untuk giyamullail dan shalat tahajud sebagai 
wujud rasa syukur kepada-Nya. Lantas 
bagaimana aku meninggalkan amalan 
ini?! Seakan maknanya demikian, apakah 
aku tidak patut bersyukur kepada Allah 
karena Ia melimpahkan karunia kepadaku, 
mengistimewakanku dengan yang terbaik 
dari dunia dan akhirat. jjJ! termasuk pola 
kata dilebih-lebihkan yang mengundang 
kenikmatan agung. Sebutan khusus untuk 
seorang hamba mengesankan puncak 
kemuliaan dan kedekatan kepada Allah. 
Untuk itu, Allah menyebut Nabi 3% dengan 
sebutan hamba pada saat Isra’. Imam An- 
Nawawi menyampaikan, Al-Oadhi Iyadh 
menjelaskan, syukur adalah mengenal 
kebaikan siapa yang berbuat baik dan 
membicarakan kebaikan itu pada orang 
lain. Balasan atas perbuatan baik disebut 
syukur karena mengandung makna pujian. 
Syukur seorang hamba kepada Allah adalah 
mengakui segala nikmat-Nya, memuji-Nya, 
dan senantiasa taat kepada-Nya. Adapun 
syukurnya Allah terhadap amalan hamba 
adalahmemberikan balasan baik, dan melipat 
gandakan balasan. Syukur seorang hamba 
adalah memuji Allah atas beragam nikmat 
yang Ia berikan, karena Dialah yang memberi 
dan yang dipuji. »:X 41 yang merupakan salah 
satu nama Allah, maknanya seperti ini. 


Titilah segala urusan tanpa berlebihan‏ وَقَارِيُوا 
dan tidak melalaikan. Maknanya, titilah‏ 
kebenaran dan kerjakan kebenaran itu. Jika‏ 
kalian tidak mampu menunaikannya secara‏ 
sempurna, maka dekatilah kesempurnaan.‏ 
MZ) artinya benar, maksudnya pertengahan‏ 
antara berlebihan dan melalaikan. Untuk‏ 
itu, jangan berlebihan dan jangan pula‏ 
melalaikan.‏ 

Lesi : Bergembiralah akan pahala amal 
meski sedikit. Ar-Rafi'i menyatakan, hadits 
ini menunjukkan, orang yang beramal tidak 
sepatutnya mengandalkan amal untuk 
mencari selamat dan meraih derajat, karena 
ia beramal semata karena pertolongan Allah, 
dan kemaksiatan semata ditinggalkan karena 
perlindungan Allah. Ini semua semata karena 
karunia dan rahmat-Nya. 


MEMPERBANYAK AMAL DAN TEKUN 
BERIBADAH 


HADITS KE-1795 
66 SJ kis َة رضي الله‎ Enya -Vao 


Us Sei AN ata 


Ios و‎ 235 


jis JE a a‏ ألا a‏ عَبْدا 


peé $ 


2 
(أخرجه البخاري في: 9 كتاب التهجد: ١‏ باب قيام البي صل الله 
عليه وسلم حت ترم قدماه) 


Al-Mughirah ag berkata, “Ketika Nabi ¥ 
mendirikan shalat (malam) hingga bengkak 
kedua kaki atau betis beliau, maka saat 
ditanya mengenai hal itu, beliau menjawab, 
“Apakah tidak sepatutnya aku menjadi 
hamba yang bersyukur?” 
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nasehat agar tidak membuat hati jemu, 
sehingga maksud dan tujuannya luput. 


SEDERHANA DALAM MEMBERI 
NASIHAT 


HADITS KE-1796 


Di -wan‏ عَبْدِ الله بن jama‏ کان 
Š%‏ الاس AASE Ja; om 8 a‏ 
عَبْدِ bing A‏ انك SES‏ يوم ÍÓ‏ 
Kian gal Yui‏ 
رڪم lesi‏ كما گن ja GAN‏ اله 


عليه عليه وَس م IP‏ بهاء (Ar KUN BE‏ 
(أخرجه البخاري في: r‏ كتاب العلم: 1 باب من جعل لأهل العلم 
أيامًا معلومة) 


Abdullah bin Mas'ud x meriwayatkan bahwa 
ia biasa memberi nasihat kepada orang- 
orang setiap hari Kamis, kemudian seseorang 
berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, aku 
ingin Anda memberi pelajaran kepada kami 
setiap hari.” Abdullah berkata, “Aku enggan 
melakukannya, karena aku takut membuat 
kalian bosan. Dan aku ingin memberi 
pelajaran kepada kalian sebagaimana Nabi 
# memberi pelajaran kepada kami karena 
khawatir kebosanan akan menimpa kami.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Ilmu" (3), Bab: Orang 
yang menyediakan hari-hari khusus untuk 
bermulazamah kepada ulama (13)) 


Demi Allah, aku ingin.‏ : لَوَدِدْتُ 

HAN أَنْ‎ 561: Aku tidak ingin membuat kalian 
jemu dan berkeluh kesah. 

sê): Aku menjaga kondisi kalian. Hadits ini 

menunjukkan sederhana dalam memberikan 


12 Nasihat tidak boleh terlalu sering disampaikan, karena 
justru akan membosankan. Akibatnya, tujuan dari nasihat 
itu sendiri justru tidak akan sampai. 
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BAB 2 
PENDUDUK SURGA DAN KENIKMATANNYA 


amalan-amalan yang tidak disuka, dan 
menyingkap tabir penutup neraka adalah 
dengan menerjang syahwat. Amalan-amalan 
yang tidak disuka termasuk bersungguh- 
sungguh dalam menjalankan ibadah, rutin 
menjalankan ibadah, sabar menghadapi 
segala beban berat ibadah, menahan 
amarah, memaafkan, santun, bersedekah, 
berbuat baik pada orang yang berbuat jahat, 
sabar menahan diri dari segala syahwat, dan 
semacamnya. Adapun syahwat-syahwat 
yang meliputi neraka, secara zhahir adalah 
syahwat yang diharamkan, seperti khamar, 
zina, memandang wanita yang bukan 
mahram, menggunjing, menggunakan alat- 
alat musik, dan lainnya. Sementara syahwat 
mubah tidak termasuk di sini, namun 
makruh jika terlalu sering melakukannya, 
dikhawatirkan akan menjurus pada yang 
diharamkan, mengeraskan hati, menghalangi 
untuk menjalankan ketaatan, atau diperlukan 
untuk meraih dunia dan semacamnya. 


Pelepas 


` HADITS KE-1797 


se” 


زل افوص لع َل خا 


Gi 254 - -”‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: KA‏ باب حجبت النار 
بالشهوات) 


ésa -way‏ أن a‏ ر 


Abu Hurairah ss meriwayatkan bahwa 
Rasulullah و‎ bersabda, “Neraka dikelilingi 
dengan syahwat (hal-hal yang menyenangkan 
nafsu), sedangkan surga dikelilingi hal-hal yang 
tidak disenangi (nafsu).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati" (81), 
Bab: Neraka dihiasi dengan hal-hal yang 
disukai syahwat (28)) 


Imam Malik menuturkan, ulamamenyatakan, 
sabda ini termasuk kalam indah, fasih, dan 
menyeluruh yang diberikan kepada Nabi كيه‎ 
sebagai perumpamaan indah. Maknanya, 
surga tidak digapai tanpa melakukan hal-hal 
yang tidak disukai, dan neraka digapai dengan 
menerjang syahwat. Demikian halnya surga 
dan neraka diliputi oleh keduanya. Siapa 
menyingkap tabir penutup, ia sampai kepada 
sesuatu yang ditutupi. Menyingkap tabir 
penutup surga adalah dengan melakukan 
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POHON DI SURGA 


HADITS KE-1799 


Bo. jos 


ANAN G25 27 nh si dis -AVAA‏ عَنْهُ يبلغ 
په التي o‏ الله akan; ajé‏ قَالَ: إنَّ في KAN‏ 
رة َير لَب ف لها يال عام لا يفطم 
(أخرجه البخاري في: AS ٠١‏ التفسير: 07 سورة الواقعة: ١‏ باب 

قوله (وظل تمدود)) 


Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Nabi 
bersabda, “Sesungguhnya di surga ada 
sebuah pohon yang jika seorang pengendara 
berputar di bawah naungannya selama seratus 
tahun maka belum dapat melewatinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Wagi'ah (56), Bab: Firmannya: “Dan naungan 
yang terbentang luas." (1)) 


Penjelasan ---------------‏ 2222-5 خدج 
Naungannya, yaitu apa yang menutupi‏ : 55 
ranting-rantingnya. Ada yang menyatakan,‏ 
pohon yang dimaksud adalah pohon Thuba.‏ 


HADITS KE-1800 


- 3.» 


A‏ - حَدِيْتُ سَهْلٍ بْنِ aaa‏ رَضِي AN‏ عَنْهُ عَنْ 
Jae‏ الله Ja‏ الله dó kag AE‏ إن في Za‏ 
Bu Wb BLS Ina Ad‏ عَام WEI‏ 
(أخرجه البخاري في: ١ه‏ كتاب الرقاق: 0١‏ باب صفة الجنة والنار) 


Sahl bin Sa'ad & meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #8 bersabda, “Sesungguhnya di 
surga ada sebuah pohon yang jika seorang 
pengendara berputar di bawah naungannya 
selama seratus tahun maka belum dapat 
melewatinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Sifat surga dan neraka (51)) 


NG iaaa ii‏ حر عل GEA yi si‏ إن 


2... 


(02133 | : pu IS) Ea a 
(أخرجه البخاري في::9ه كتاب بدء. الخلق: ۸ باب ما جاء في صفة‎ 


الجنة وأنها مخلوقة) 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Rasulullah 
& bersabda, “Allah berfirman, ‘Aku telah 
menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang 
saleh (kenikmatan) yang belum dilihat oleh 
mata, didengar oleh telinga, dan terbetik 
dari lubuk hati manusia.” Bacalah firman- 
Nya jika kalian mau (yang artinya), “Tidak 
seorang pun yang mengetahvi apa yang 
telah disediakan untuk mereka (kenikmatan) 
yang menyedapkan mata." (As-Sajdah: 17). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Tentang sifat surga dan bahwasanya ia 
adalah makhluk (8)) 


KALII ila) Sl : Aku sediakan untuk 
hamba-hamba-Ku yang saleh di surga. Sabda 
ERA) menunjukkan bahwa surga sudah 
diciptakan. “Tak seorangpun mengetahui 
berbagai nikmat yang menanti, yang indah 
dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas 
apa yang mereka kerjakan.” (As-Sajdah: 17) 
Imam Az-Zamakhsyari menjelaskan, seluruh 
jiwa tidak mengetahui jenis pahala besar apa 
yang Allah simpan untuk mereka, tidak pula 
satupun di antara mereka, tidak pula malaikat 
yang didekatkan kepada Allah, maupun nabi 
yang diutus. Allah merahasiakan pahala 
tersebut dari seluruh makhluk-Nya, hanya 
Dia semata yang tahu. Tidak ada yang tahu 
pahala apa yang menyenangkan hati ini, 
dan tidak lagi ada kenikmatan lain yang 
diharapkan setelah itu. 
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IWAN 


dys Pa G3‏ هَل رَضْيْتُمْ م Oh‏ وَمَا 
کک مَا لم تغط bya Sal‏ 


af a‏ 01 و 


IG ِن يك‎ JAN Ssi يمول‎ si 
jei J345 IA WS مِن‎ ja ING 5; pa b 


BAANG dina, IE‏ عَلَيْكُمْ بغ بدا 


(أخرجه البخاري في: 4١‏ كتاب الرقاق: 0١‏ باب صفة الجنة والنار) 


Abu Said Al-Khudri se mengatakan, Rasulullah 
يه‎ bersabda, “Allah berfirman kepada 
penghuni surga, “Wahai penghuni surga." 
‘Baik, dan kami penuhi panggilan-Mu', jawab 
penghuni surga. Allah berfirman, “Apakah 
kalian rida?' Mereka menjawab, “Bagaimana 
mungkin kami tidak rida sementara Engkau 
telah memberi kami yang belum pernah 
Engkau berikan kepada seorang pun dari 


makhluk-Mu.' Allah berfirman, “Sekarang Aku 


beri kalian sesuatu yang lebih utama daripada 
itu.’ Penghuni surga bertanya, "Wahai Rabbi, 
apa yang lebih utama dari semua itu? Allah 
berfirman, “Kuhalalkan keridaan-Ku' untuk 
kalian, dan Aku tidak murka kepada kalian 
selama-lamanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati" (81), 
Bab: Sifat surga dan neraka (51)) 


Penjelasan ---------------‏ د امعد دادم د 


Sel : Aku turunkan keridaan-Ku‏ عَلَيْكُمْ ران 
kepada kalian. Ridhwan adalah rida. Ibnu‏ 
Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, hadits‏ 
ini mengisyaratkan firman Allah ss, “Dan‏ 
keridaan Allah adalah lebih besar, itu adalah‏ 
keberuntungan yang besar.” (At-Taubah:‏ 
Karena rida Allah adalah sebab segala‏ .)72 
keberuntungan dan kebahagiaan. Siapa yang‏ 
mengetahui Rabb rida padanya, keridaan‏ 


1 tni mengisyaratkan firman Ta'ala, “Dan Rida dari Allah 
itulah yang terbesar” (At-Taubah: 72). Sebab, rida 
merupakan faktor setiap keberuntungan dan kebahagiaan. 
Orang yang mengetahui bahwa Tuhan-nya telah rida 
padanya, itu lebih terasa mengenakkan dan menentramkan 
hati daripada segala macam nikmat. 


HADITS KE-1801 


sê الله‎ ko GA سبي عَنِ‎ al a 
LSG at TARI TAN قَالَ: إنَّ في‎ a 
Gebu Au YAA اواد‎ 


(أخرجه البخاري في: M‏ 5 الرقاق: ١ه‏ باب صفة LL‏ والشار) 


AAN‏ جد 


Sahal bin Sa'd meriwayatkan dari Rasulullah 
35 yang bersabda, “Di dalam surga ada 
sebatang pohon, jika kuda yang cepat larinya 
itu mengelilinginya selama seratus tahun 
maka tidak akan mampu menyelesaikannya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Sifat surga dan neraka (51)) 


51541 : Kuda tangkas. الْنَئَس‎ 3& artinya kuda 
unggul. Jamaknya jiyad dan ajwad. Pendapat 
lain menyatakan, jiyad artinya kuda yang 
panjang lehernya, berasal dari kata jayad. 


KAA | 


: Ibnu Atsir menjelaskan, tadhmir 
adalah memberi banyak makan kepada 
kuda hingga gemuk, setelah itu hanya diberi 
makan sekedarnya saja agar ringan tubuhnya. 
Pendapat lain menyatakan: tadhmir adalah 
mengencangkan pelana kuda dan menutupi 
kuda dengan kain bagian bawah tubuh 
keringatan, lalu daging gemburnya hilang, 
sehingga dagingnya mengeras. 


ALLAH AKAN MEMBERIKAN RIDA- 
NYA KEPADA PENDUDUK SURGA 


HADITS KE-1802 
AiE رَضِيَ الله‎ G sasa gl bas ANG 


z 


E - jó ل‎ 


ati gii SAN Jal ا‎ 33 YAN ja 
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Lam di sini sebagai jawab qasam yang‏ : لَسَمِعْتُ 
dibuang.‏ 

3 &: Ujung langit. 

uh gan : Setelah cahaya fajar menyebar, 
karena pada saat itulah bintang terang 
bertebaran. 


HADITS KE-1804 


KI ara al das -‏ ي رَضِيَ AI‏ عن 


SAN JANG j6 َيه و‎ gi 
Sans مِنْ فَْقِهِمْ كما‎ SAI Gal Dag 


(أخرجه البخاري فيك 04 بده an‏ ۸ باب ما جاء في صفة 
الجنة وأنها مخلوقة) 


Abu Sa'id Al-Khudri ax meriwayatkan dari 
Nabi #5 yang bersabda, “Penduduk surga 
melihat penghuni kamar-kamar dari atas 
mereka sebagaimana mereka melihat 
bintang kejora yang terbit di ufuk timur atau 
barat disebabkan keutamaan di antara 
mereka.” Para shahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah itu tempat tinggal para 
Nabi yang tidak akan dimasuki oleh orang 
selain mereka?” Beliau bersabda, “Benar, 
demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
(tetapi juga menjadi tempat tinggal) orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para Rasul." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Tentang sifat surga dan bahwasanya ia 
adalah makhluk (8)) 


pemimpin ini baginya lebih menyenangkan 
hati melebihi seluruh kenikmatan, karena 
keridaan mengandung pengagungan dan 
penghormatan. Hadits ini menunjukkan 
bahwa kenikmatan yang didapatkan 
penghuni surga tidak ada tambahannya. 


PENDUDUK SURGA AKAN MELIHAT 
ORANG-ORANG DI KAMAR BAGAIKAN 
GUGUSAN BINTANG DI LANGIT 


` HADITS KE-1803 


3. 


Sung gi حَدِيْتُ سَهْلٍ‎ MAN 
SAN Jai ó قَالَ:‎ ٠ Ess aie AN ko ea) 
SS ن‎ O ra Sa 8 SA 33 Apa 


- -2 


ف السَمَاءِ E Ss: JG‏ به BA‏ ابْنَ أي عياش 
US asap 53 Hye MEI‏ 


Pori 


Bani sa Bao Saya 


(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق 0١‏ باب صفة الجنة OUL‏ 


Sahl bin Sa'ad & meriwayatkan dari Nabi 
1g yang bersabda, “Sungguh penghuni surga 
bisa melihat kamar-kamarnya di dalam surga 
sebagaimana mereka bisa melihat gugusan 
bintang di langit.” Kata ayahku, “Lantas aku 
menceritakannya kepada Nu'man bin Abi 
Ayyasy, maka ia berkata, “Sungguh aku 
mendengar Abu Sa'id menceritakannya 
dan ia menambahnya dengan redaksi, 
'Sebagaimana mereka melihat bintang 
melintas di ufuk timur dan barat.“ 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Sifat surga dan neraka (51)) 


Mereka melihat.‏ : لَيَتَرَامَوْنَ 
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Dah 24253 ARI HE E 

Kas a 3 اللو لجوج عو‎ Oa 
Kaali E جد‎ Mana 
ف السّمَاءِ‎ B3 آدَمَ سِتَوْنَ‎ 


(أخرجه البخاري 1:9 کتاب الأنبياء: اباب خلق pa‏ صلوات 
الله عليه وذريته) 


Abu Hurairah æ berkata, Rasulullah # 
bersabda, "Rombongan pertama yang masuk 
surga, wajah mereka seperti bulan purnama. 
Kemudian diikuti oleh rombongan berikutnya 
yang wajahnya bagaikan bintang-bintang 
yang bercahaya di langit. Mereka tidak 
akan pernah buang air besar di dalamnya, 
tidak kencing, tidak meludah, dan tidak pula 
beringus. Sisir-sisir mereka terbuat dari emas, 
keringat mereka seharum minyak misik, dan 
tempat perapian mereka terbuat dari kayu 
cendana yang sedemikian wangi. Istri-istri 
mereka adalah bidadari yang diciptakan 
secara bersamaan (sekaligus, satu waktu) 
bentuknya seperti nenek moyang mereka, 
Adam as yang tingginya enam puluh hasta 
yang menjulang ke langit.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (60), Bab: 
Penciptaan Adam dan anak keturunannya (1)) 


Hey 4 di: Golongan pertama. 


aa Zid : yaitu dalam keindahan dan sinar 
terangnya. 
BLN 142453 : Keringat mereka seperti aroma 
wangi nak kasturi. 
eba: Majamir jamak mijmar dan mujmar. 
Mijmar adalah tempat perapian untuk 
pedupa (anglo), sementara mumjar adalah 
sesuatu yang dibakar dan dipergunakan 
untuk pedupa. 

geh S : Al-Hafizh Ibnu Hajar‏ 32 اليب 
menjelaskan dalam Al-Fath, anjuj adalah‏ 


I : Bintang besar. Ada yang menyatakan, 
disebut durry karena putihnya seperti 
mutiara. Yang lain menyatakan karena 
sinar terangnya. Ada pula yang menyatakan 
karena bintang ini mirip mutiara, mengingat 
posisinya yang lebih mulai dari bintang- 
bintang lain, seperti halnya mutiara sebagai 
batu berharga yang paling mulia. 


űj: Bintang yang tetap berada di ufuk langit 
setelah cahaya fajar menyebar. Bintang yang 
bertebaran pada waktu ini hanya bintang 
yang sangat terang. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, makna ghabir adalah pergi dan 
berlalu, maksudnya bintang yang hampir 
terbenam dan jauh dari pandangan mata. 
(gadi S3 ji : Ya, itu adalah kedudukan para 
nabi sebagai jawaban doa Allah untuk 
mereka. Namun Allah mungkin memberikan 
karunia pada selain nabi untuk mencapai 
kedudukan tersebut. 

LSI : Beriman kepada Allah dengan‏ بالله 
sebenarnya.‏ 

Mempercayai para rasul dengan‏ : وَصَدَّقُوا الْمُرْسَلِينَ 
SEER E Seluruh penghuni surga beriman‏ 
dan percaya, namun mereka ini memiliki‏ 
keistimewaan sifat tersebut.‏ 


ROMBONGAN PERTAMA YANG 
MASUK SURGA BAGAIKAN BULAN 
PURNAMA 


HADITS KE-1805 


JB JB عَنْهُ‎ AN هُرَيْرَةَ رَضِيَ‎ al bias 86 


zZ 


a dai Sl sela sadé ول الله صل الل‎ 
Send us bun 
uí السا‎ g دري‎ SB IA َه على‎ Gah 


oa YAI‏ 0555 وَل Ga‏ وَل 
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ORANG-ORANG YANG HATINYA 
TAWAKAL SEPERTI BURUNG AKAN 
MASUK SURGA 


HADITS KE-1807 


-e 


GE عَنْهُ عَنِ‎ AN رضي‎ ih حَديْتُ ا‎ NAN 


AP الله آَم‎ ja ju Dana الله عليه‎ 32 
ص‎ ad ý di CBN IG ثم م‎ AA Gita 
Sa ALA ala سكيع‎ TNI 
53 AE Fl َالو‎ dada السلام عل‎ JG 


ba ۴ م دد‎ Sia a; Sya الله‎ 


Sig AEAEE 
باب خلق آدم؛ صلوات‎ ١ كتاب الأنبياء:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الله عليه؛ وذريته)‎ 


Abu Hurairah a meriwayatkan, Nabi 3% 
bersabda, “Dahulu Allah menciptakan Adam 
as yang tingginya enam puluh hasta, kemudian 
Dia berfirman, “Pergilah kamu dan berilah 
salam kepada mereka para malaikat dan 
dengarkanlah bagaimana mereka menjawab 
salam penghormatan kepadamu dan juga 
salam penghormatan dari anak keturunanmu.' 
Maka Adam mengucapkan, “As-salamu 
'alaikum (salam sejahtera untuk kalian). 
Mereka menjawab, “As-salêmu 'alaika wa 
rahmatullah (salam sejahtera dan rahmat 
Allah untukmu)’ Mereka menambahkan 
kalimat wa rahmatullah. 


Kelak setiap orang yang masuk surga 
bentuknya seperti Adam نكت‎ dan manusia 
terus saja berkurang (tingginya) sampai 
sekarang." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Penciptaan Adam dan anak keturunannya (1)) 


Lan ne لم‎ Penjelasan --------------- 
uki CE, AA : Salam penghormatan ini 
adalah alan penghormatan untukmu, 


CO ga a 


penjelasan untuk kata مال نازلا‎ sementara 
al-'ud adalah penjelasan untuk penjelasan 
kata anjuj dan uluwwah. 

tingginya enampuluh hasta.‏ :3.93 السَّمَاءِ 


KEMAH DI SURGA 


HADITS KE-1806 


se. لو‎ z 


iNi suga 21 Esa NAN 


duga ala än ds ea Ki‏ 7 ال 


nga 5 مبلا ن كل‎ Aang mrze da 


OI A AH gai Gia 
(أخرجه البخاري في: 9ه كتاب بدء الخلق: ۸ باب ما جاء في صفة‎ 
الجنة وأنها مخلوقة)‎ 


Abu Musa Al-Asy'ari gg meriwayatkan bahwa 
Nabi & bersabda, “(Di surga) ada kemah 
bundar melengkung terbuat dari mutiara 
yang menjulang ke langit sepanjang 30 mil. 
Pada setiap sisinya disediakan untuk orang 
beriman sebagai penghuninya, orang yang 
lain tidak dapat melihat mereka." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 


Bab: Tentang sifat surga dan bahwasanya ia 
adalah makhluk (8)) 


il : Rumah orang pedalaman berbentuk 
segi empat. Maksudnya di sini adalah sesuatu 
yang menutupi dan semacamnya. 


Begos 


“ye : Luas bagian dalamnya. 
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¿35 : Api yang kalian nyalakan di seluruh 
dunia. 

GI إِنْ : إِنْ كاتث‎ di sini adalah huruf yang 
diringankan, maksudnya: sungguh, neraka 
dunia sudah cukup digunakan untuk 
menyiksa para pendurhaka nan keji dan 
membakar orang-orangkafir. Lantas tidakkah 
cukup dengan api dunia. 

Sele Sd : yaitu di atas api-api dunia. Ibnu 
Hajar menjelaskan dalam Al-Fath; Ath- 
Thaibi menjelaskan, intinya demikian, 
Nabi # mengulang penuturan api neraka 
Jahanam melebihi api dunia sebagai isyarat 
bahwa anggapan api neraka terbagi-bagi 
tidak benar. Maksudnya, api neraka harus 
dilebihkan untuk membedakan siksaan 
yang berasal dari Khalig dengan siksaan 
yang berasal dari makhluk. Hujjatul Islam 
menyatakan, api dunia tidak cocok untuk 
api neraka. Mengingat siksaan paling berat 
di dunia adalah siksaan dengan api, karena 
itulah siksaan neraka Jahanam dikenal seperti 
itu meski keduanya sangat jauh berbeda. 
Andai penghuni neraka Jahim menemukan 
api seperti api dunia, tentu mereka masuki 
api tersebut untuk menghindari siksaan api 
neraka yang mereka rasakan. 


PENGHUNI SURGA DAN PENGHUNI 
NERAKA 


HADITS KE-1809 


LA 
z z d 23 مو‎ > 


MEN AS II as لا‎ GA 
E5 saha) IS, الله تَمَارَكَ‎ Jl pakan; 


dan keturunanmu. Imam An-Nawawi 
menjelaskan, hadits ini menunjukkan orang 
yang datang menghampiri orang-orang 
yang duduk, mengucapkan salam kepada 
mereka, dan yang terbaik adalah dengan 
mengucapkan, عَلَيَكُمْ‎ #YAN dengan alif dan 
lam. Namun bisa juga tanpa alif dan lam, 
Sal (M4 . Menjawab salam dianjurkan 
dilebihi. Menjawab salam boleh dengan 
mengucapkan, ¿że pil , dan tidak 
disyaratkan harus mengucapkan, 2431 éni; 


PANAS DAN DALAMNYA NERAKA 
JAHANAM 


HADITS KE-1808 
Ts أن‎ dis رضي الله‎ Sah al حَديْتُ‎ WA 
ba ia نَارْكُمْ‎ JÓ da عَلَيْهِ‎ AN ko الله‎ 
ko يا رَسُولَ اللو‎ A 
EAB J6 Sy Ang لله عَلَيِْ‎ 
laja Jin SS جُزءًاء‎ Sik gaui Gede 
وأنها‎ JUN باب صفة‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: 05 كتاب بدء الخلق:‎ 


(si 


Abu Hurairah ax meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Api kalian (di dunia 
ini) merupakan bagian dari 70 bagian api 
neraka Jahannam.” Ditanyakan kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, satu bagian itu 
saja telah cukup (untuk menyiksa pelaku 
maksiat)?” Beliau bersabda, “Ditambahkan 
atasnya dengan enam puluh sembilan kali 
lipat yang sama panasnya." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Awal Penciptaan" (59), 


Bab: Tentang sifat surga dan bahwasanya ia 
adalah makhluk (10)) 


tanda itu keduanya memiliki pemahaman, 
lalu keduanya berdebat. Namun bukan berarti 
tanda pembeda pada surga dan neraka ini 
terus ada. 

Sesi: : Aku dikhususkan. 

HSE, : Secara bahasa kedua kata‏ وَالْمُتَجَيْريْنَ 
ini memiliki makna yang sama, kata yang‏ 
kedua menegaskan kata sebelumnya. Atau‏ 
mutakabbir adalah orang yang membesar-‏ 
besarkan diri dengan sesuatu yang tidak ia‏ 
miliki, sementara mutajabbir adalah orang‏ 
yang terhalang dari sesuatu, yang tidak bisa‏ 
mencapainya, atau orang yang tidak perduli‏ 
terhadap orang-orang lemah dan tak berdaya.‏ 
Orang-orang yang tidak‏ صُعَفَاءٌ الئاس 
diperhatikan karena mereka miskin.‏ 


Hai Orang-orang yang terhina dan 
runtuh di mata mereka. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan, pengertian ini menurut 
kebanyakan orang. Sementara menurut 
Allah, mereka adalah orang-orang besar dan 
memiliki derajat tinggi. Namun karena mereka 
mengagungkan Allah dan tundukkepada-Nya, 
mereka sangat tawadhu hadapan-Nya dan 
merendahkan hati terhadap sesama hamba. 
Menyebut mereka dengan sifat lemah dan 
hina untuk mereka sesuai makna ini, benar. 


dan é= & : Muhyissunnah menjelaskan, 
kaki dalam hadits ini termasuk salah satu 
sifat Allah yang suci dari kesamaan dengan 
makhluk. Mengimani sifat ini wajib, dan 
menahan diri untuk membicarakannya wajib. 
Orang yang mendapat petunjuk adalah orang 
yang menempuh jalur penyerahan diri terkait 
permasalahan ini. Siapa yang membicarakan 
persoalan ini secara mendalam, ia tersesat. 
Siapa mengingkari, dia mu'aththil Dan 
siapa yang menyerupakan sifat Allah dengan 
sifat makhluk, dia musyabbih. “Tidak ada 
sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia- 
lah yang Maha mendengar dan Melihat." (Asy- 
Syara: 11). 


- 


sri ČN a bat VTS] 
وَاحِدَةٍ‎ BI ذب بك م مَنْ أَمَاءُ مِنْ عِبَادِي‎ isya 


da تتا‎ S6 ja ct Gi مِنْهُمَا‎ 
اسه مد سل ره‎ Se. ... eZ pz 16875 
إلى‎ Ya Gan وَيزوَى‎ A aS WN قظ‎ S 33 
لواحا‎ befas الل‎ AAS y; jan 
et الى مج‎ 2 BE 
Hes W: MONG 3 Jan عر‎ “ANI ó% الجنة‎ 
باب قوله‎ ١ (أخرجه البخاري في: 70 كتاب التفسير: © سورة ق:‎ 
وتقول هل من مزيد)‎ 
Abu Hurairah sg berkata, Nabi # bersabda, 
“Surga dan neraka berbantah-bantahan. 
Neraka berkata, “Aku diutamakan Allah untuk 
orang-orang yang sombong dan kejam. 
Surga berkata, “Sedangkan aku, tidak ada 
yang memasukiku selain orang-orang lemah, 
yang hina dalam pandangan manusia.’ Lalu 
Allah berfirman kepada surga, ‘Kau adalah 
rahmat-Ku, denganmu Aku merahmati siapa 
saja yang Aku kehendaki dari hamba-hamba- 
Ku.’ Kemudian Allah berfirman kepada 
neraka, “Kau adalah siksa-Ku, denganmu Aku 
menyiksa siapa pun yang Aku kehendaki. Dan 
masing-masing dari keduanya ada isinya." 


Sedangkan neraka tidak terisi penuh hingga 
Allah meletakkan kaki-Nya kemudian neraka 
berkata, “Cukup, cukup.” Saat itulah neraka 
penuh dan sebagiannya menindih sebagian 


yang lain. Allah tidak menzalimi seorang pun . 


dari makhluk-Nya. Sedangkan surga, Allah 
menciptakan penghuni untuknya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Qaaf (5), 
Bab: Firman-Nya: “Masih ada tambahan?” (1)) 


365 Kl 4S : Surga dan neraka berdebat 
dengan bahasa tutur kata dan kondisi. 
Imam An-Nawawi menjelaskan, hadits ini 
sesuai zhahirnya. Allah menjadikan tanda 
pembeda pada surga dan neraka, dengan 
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HADITS KE-1811 


Wé 5 s هَدَا الْمَوْتُ‎ Aa Erre 


ai Ka ane‏ 385 فيو 
0 تَعْرِفُوْنَ ak Su‏ فرت yA‏ 


Hg aan fii ç 3 يَعُوْلُ:‎ 3 id 0 


Sp‏ ويا اهل SL Kal‏ قلا فلا موت 5 م ذا 
dah hh St‏ 


2 BY 


(Gap 33 


(أخرجه البخاري في: ٥‏ كتاب العفسير: 9 سورة مريم: ١‏ باب قوله 
وأنذرهم يوم الحسرة) 


Abu Sa'id Al-Khudri & berkata, Rasulullah & 
bersabda, “Kematian didatangkan pada hari 
kiamat seperti kambing kelabu. Kemudian 
dikatakan, “Wahai penduduk surga!’ Maka 
mereka melihat dengan mendongak, lalu 
dikatakan, “Apa kalian mengetahui ini?” 
Mereka menjawab, ‘Ya, itu adalah kematian.’ 
Semuanya telah melihatnya. Kemudian 
dikatakan kepada penduduk neraka, "Wahai 
penghuni neraka, apa kalian mengetahui 
ini? Mereka melihat dengan mendongak, 
mereka menjawab, "Ya, itu adalah kematian.” 
Semuanya telah melihatnya. Lalu kematian 
itu disembelih. Setelah itu dikatakan, "Wahai 
penduduk surga, kalian kekal tidak akan 
mati. Wahai penduduk neraka, kalian kekal 
tidak akan mati.” 


Setelah itu, beliau membaca ayat (yang 
artinya), “Dan berilah mereka peringatan 
tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika 


Makna 455 cukup, maksudnya ini sudah‏ : 45 قل 
cukup bagiku.‏ 

vas Jl Ws 33 : menyatu dan bertemu, 
dengan menyertakan para penghuni di 
dalamnya. 

Ws g يُنْشِىءُ‎ Sa óg Hi Uh : Imam 
An- Nawawi Penata hadits ini dalil 
ahlussunnah yang menyatakan bahwa pahala 
tidak bergantung pada amalan, karena para 
makhluk tersebut diciptakan pada saat itu dan 
diberi berbagai nikmat di surga tanpa amalan 
apapun yang mereka lakukan. Seperti itu juga 
dengan anak-anak dan orang-orang gila yang 
tidak melakukan amalan ketaatan sedikit pun. 
Mereka semua berada di surga karena rahmat 
dan karunia Allah. Hadits ini menunjukkan 
betapa luasnya surga. 


HADITS KE-1810 


m Ei الله‎ 2 Au شس بن‎ Bas 8٠ 
59: EE 


as 5‏ قوم سةا رس 
ed an ada Sek‏ 
(أخرجه البخاري في: Ar‏ كتاب الأيمان nyah,‏ باب الحلف 
بعزة الله وصفاته وكلماته) 


Anas bin Malik g5 meriwayatkan, Nabi :& 
bersabda, “Neraka Jahanam senantiasa 
berkata, “Masih adakah tambahan? hingga 
Rabb pemilik keagungan meletakkan kaki- 
Nya lalu neraka berkata, “Cukup, cukup, demi 
keagunganMu.' Sebagiannya dihimpun pada 
sebagian yang lain.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Sumpah dan Nadzar' 


(83), Bab: Bersumpah dengan “Izzahnya 
Allah, sifat-Nya, dan kalimat-Nya (12)) 
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HADITS KE-1812 


JÓ رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ:‎ JAS حَدِيِتُ ابن‎ NANG 


ja‏ الله ص الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ: )| صَارَ 


on 


E 
0 
. عاد‎ 
Ca 

vi‏ سبل لها 
AK‏ 
ES‏ 
Gi‏ 
Dai‏ 
3 
— 
1 
hi‏ 


DG € 


(أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ٠١‏ باب صفة الجنة GUN,‏ 


Ibnu Umar sg berkata, Rasulullah 4& bersabda, 
"Ketika penghuni surga telah memasuki surga 
dan penghuni neraka telah memasuki neraka, 
didatangkan kematian yang diletakkan di 
antara surga dan neraka, lantas disembelih. 
Seorang penyeru berseru, “Hai penghuni surga, 
sekarang tidak ada kematian. Hai penghuni 
neraka, sekarang tak ada lagi kematian.” Maka 
penghuni surga bertambah senang sedangkan 
penghuni neraka menjadi sedih.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Sifat surga dan neraka (51)) 


HADITS KE-1813 


NILA 


ea) حَدِيْتُ أي هرد ; ركي الله عله عن‎ NAN 
ASI gS لَه ما ين‎ gk ala صل الله‎ 


(أخررجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: 0١‏ باب صفة الجنة والتار) 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
yang bersabda, “Di antara kedua bahu 
seorang kafir lebarnya sejauh perjalanan tiga 
hari dengan kendaraan yang sangat cepat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Sifat surga dan neraka )51(( 


segala perkara telah diputus dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak beriman." 
(Maryam: 39). 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: 
Maryam (19), Bab: Firman-Nya: “Dan berilah 
mereka peringatan tentang hari penyesalan" 


(1) 


Diam Penjelasan ---------------‏ ع Aa‏ دام 


AN AIS : Ada yang mengartikan kambing 
putih murni. Demikian pernyataan Ibnu Al- 
Arabi. Al-Kasa'i menjelaskan, amlah adalah 
putih bercampur hitam, namun putihnya 
lebih banyak. 


ORTE! 


Osis : Mereka kemudian memanjangkan 
leher, mengangkat kepala (mendongak) 
menghadap kepada penyeru. 

Si di Jal يا‎ : Yaitu kekal selama-lamanya. 
حُلْيْدُ‎ mungkin mashdar, maksudnya kekal 
selama, atau mungkin sifat mashdar untuk 
dilebih-lebihkan, seperti kata Jaz 1:5 (orang 
sangat adil), atau bentuk jamak, maksudnya 
kalian kekal selamanya. Al-Oasthalani 
menjelaskan, jika engkau mengatakan: apa 
hikmah kematian didatangkan dalam bentuk 
kambing, bukan bentuk yang lain? Jawab; 
sebagai isyarat bahwa mereka sudah ditebus, 
seperti anak Ibrahim ditebus dengan kambing. 
Kata an mengisyaratkan sifat penghuni surga 
dan neraka. 

Sati : Sampaikan peringatan kepada seluruh 
manusia, maksudnya takut-takutilah mereka. 
gadi fp : Hari kiamat, karena pada hari 
itu muncul penyesalan atas sesuatu yang 
terlewatkan. 

JI gas إِذْ‎ : Badal dari 17241 7s, maksudnya 
setelah perhitungan amal selesai, dua 
golongan pergi menuju surga dan neraka. 

Gan JA: Karena akhirat bukan negeri kelalaian. 
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js : Kasar, membantah dengan kebatilan. 
Pendapat lain mengartikan, kasar dan keras. 


5% : Rakus dan kikir. Pendapat lain 
mengartikan; banyak dagingnya dan 
sombong dalam cara berjalan. Pendapat lain 
mengartikan: pendek dan gendut. 


Jı : Orang sombong. Sombong adalah 
menolak kebenaran dan meremehkan 
sesama manusia. 


HADITS KE-1815 


. o 353 Seng 


das -6‏ عَبْدِ الله 94 edan‏ أنه سي GA‏ 


e ذو‎ 


SAN BEN 333 a Tag IE الله‎ ko 


a) sakang الله عَلَيْهِ‎ ko الله‎ Gyan عَقَرَ فَقَالَ‎ 
- ےه‎ 3, H < AH Mi 

ne Sé لها رَجُل‎ SA) (EA الْبَعَتَ‎ 
dang JUS ALAN S3, ian ui Jab ف‎ 


Get Tab ad de Ha ag. AH 

مِنْ آخِر ag‏ تُمَّوَعَطَهُمْ ف ضَحِكِهِمْ مِنَ BEAN‏ 
J3‏ لِم ia‏ يَضْحَكُ jaka Ea Sela‏ 

(أخرجه البخاري في: 76 كتاب العفسير: 4١‏ سورة والشمس: ١‏ باب 


Abdullah bin Zam'ah mendengar Nabi #& 
menyampaikan khotbah lalu menyebutkan 
unta yang terluka dan orang yang melukainya 
(maksudnya dari kaum Tsamud). Kemudian 
Rasulullah #5 bersabda, “Muncul dari 
kalangan mereka seorang laki-laki terhormat, 
perangainya jahat, dan mempunyai banyak 
pendukung di kalangannya. Laki-laki itu 
seperti Abu Zum'ah."” Kemudian beliau juga 
menyebut tentang wanita. Beliau bersabda, 
"Mengapa seorang dari kalian sengaja 
memukul istrinya sebagaimana ia memukul 
seorang budak, tapi pada malam harinya ia 


ASI A: Mankib adalah tempat pertemuan 
antara lengan atas dengan bahu. 


JW geii aas بن‎ BS حَدِيْتُ‎ ANG 
Yi fear دك لو ت رک‎ M4 > 
PA Derg è s 2, 2 ra 3 . 


(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب التفسير: TA‏ سورة ن والقلم: ١‏ باب 
عل بعد ذلك زنيم) 


Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i berkata, “Aku 
mendengar Nabi 4 bersabda, ‘Maukah 
kalian aku beritahukan mengenai penghuni 
surga? Yaitu setiap orang lemah dan ditindas, 
yang seandainya ia bersumpah atas nama 
Allah niscaya Allah mengabulkannya. Dan 
maukah kalian aku beritahukan mengenai 
penghuni neraka? Yaitu setiap orang yang 
beringas membela kebatilan, kasar lagi 
sombong.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Nun 
dan Al-Galam (68), Bab: Yang kaku kasar, 
selain dari itu, yang terkenal kejahatannya 


(1)) 


Gara : Merendahkan hati. 


23 الله‎ ba 2231 5 : Andai ia mengucap suatu 
sumpah denean mengharap kemuliaan 
Allah agar menunaikan sumpahnya, tentu 
Allah tunaikan sumpahnya. Pendapat lain 
menyatakan, maksudnya andai ia berdoa 
kepada Allah, niscaya doanya dikabulkan. 
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mereka di suatu majlis, mereka semua tertawa. 
Nabi 45 melarang mereka melakukan hal itu. 
Imam An-Nawawi menuturkan, hadits ini 
melarang memukul wanita tanpa keperluan 
untuk memberi pelajaran, melarang 
menertawakan kentut yang didengar orang 
lain, tapi sepatutnya harus mengabaikannya 
dan meneruskan pembicaraan dan kesibukan 
yang tengah dilakukan tanpa menoleh atau 
yang lain, dan menampakkan seakan tidak 
mendengar suara kentut. Ini menunjukkan 
etika pergaulan yang baik. 


HADITS KE-1816 


LN JG aa ري ال الله‎ pad Has AA 
وان أو‎ ngi Ke 
“aga 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ؟ باب قصة خزاعة ) 


Abu Hurairah x berkata, Nabi 4 bersabda, 
“Aku melihat Amru bin Amir bin Luhay Al- 
Khuza'i menarik punggungnya ke neraka 
dan ia dahulu adalah orang pertama 
yang membuat aturan menelantarkan dan 
membebaskan unta dari pemiliknya untuk 
berhala (sa'ibah)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Kisah Khuza'ah (9)) 


Ka: duai adalah usus, jamaknya Si 

Pendapat lain menyatakan; ZG adalah 
nama untuk seluruh usus. Yang lain 
mengartikan, usus di bagian bawah perut. 

Syah San مَنْ‎ JA : Orang pertama yang 
membuat-buat pandangan buruk ini dan 
dijadikan agama. Dulu, ketika seseorang 


menggaulinya?” Beliau kemudian memberi 
nasihat kepada mereka terhadap kebiasaan 
tertawa lantaran kentut. Setelah itu, beliau 
bersabda, “Kenapa salah seorang dari kalian 
tertawa terhadap apa yang ia lakukan?” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Asy 
Syams (91), Bab: Telah bercerita kepada 
kami Musa bin Ismail (1)) 


SEN 553; : Unta nabi Shalih sek. 

jas Si : Yaitu orang yang menyembelih unta. 
Ia adalah Uhaimir Tsamud yang disebut Allah 
dalam firman-Nya, “Maka mereka memanggil 
kawannya, lalu kawannya menangkap (unta 
itu) dan membunuhnya." (Al-Qamar: 29). 

$% : Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al- 
Fath, jarang ada bandingnya. Al-Oasthalani 
mengartikan, sangat kuat. 


; غار‎ : Imam An-Nawawi menuturkan, para ahli 
bahasa menjelaskan, ‘arim adalah orang jahat, 
perusak, dan keji. Pendapat lain mengartikan, 
orang kuat dan buruk akhlak. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, maksudnya 
sulit bagi orang yang ingin menemuinya, 
memiliki banyak keluhuran dan kejahatan. 

He Kuat, punya kelompok yang 
melindunginya dari perlakuan zalim. 

55 gi dk : kakek Abdullah bin Zam'ah, 
maksudnya seperti Abu Zam'ah dalam hal 
kemuliaan dan kekuatan yang ia miliki di 
tengah-tengah kaumnya. Ia mati dalam 
keadaan kafir di Makkah. 


LN 555, : Dalam khutbahnya, beliau menyebut 
kaum wanita. Beliau berbicara panjang lebar 
hingga menyebut apa yang dilakukan suami- 
suami mereka. 

dana : Menghampiri. 

ty Abe Wi : Menggaulinya. 

jun HAH يَضْحَكُ‎ d Jó; : Di masa Jahiliyah, 
ketika hal itu dilakukan seseorang di antara 
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ius : Jamak SG. 

#2: Jamak $6. 

jÊ : Pucuk zakar. Ia adalah lelaki yang pucuk 
zakarnya masih ada. Ghurlah adalah kulit 
yang dipotong saat dikhitan. An-Nawawi 
menjelaskan, artinya mereka tidak dikhitan. 
Jamak dari kata aghral artinya orang yang 
belum dikhitan dan pucuk zakarnya masih 
ada. Ghurlah adalah kulit yang dipotong saat 
dikhitan. Maksudnya, mereka dikumpulkan 
dalam kondisi seperti saat mereka diciptakan, 
tanpa ada sesuatupun yang ada pada mereka, 
juga tidak kehilangan sesuatupun, bahkan 
kulit pucuk kemaluan pun ada. 

uns dl pidana SBS : Mereka saling melihat 
kemaluan satu sama lain. Kata-kata ini 
mengandung pertanyaan. 


eames m~ 


HADITS KE-1818 


لو صمو TS‏ 


bas ANANA‏ ابن GP) ust‏ الله عنه قال: 
َم ينا لي Ja‏ الله Pl é‏ يبه JB‏ 
cig u$) IL ine DEL poni eh‏ 
cita 1a pare‏ 


Ja‏ ص كه 


.ره 


3 GS ل تَدْرِي ما‎ SS: Ap 
At KAI A 


(SH باب كيف‎ to البخاري في: ۱ كتاب الرقاق:‎ ih; 
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bernazar pulang dari suatu perjalanan, 
sembuh dari penyakit, atau yang lain, ia 
mengatakan, “Untaku sa'ibah (dilepas bebas 
untuk berhala).” Unta ini kemudian tidak 
dihalau saat hendak mendekati air ataupun 
padang rumput, tidak diperah dan tidak 
ditunggangi. Ketika seseorang memerdekakan 
budak lalu ia mengatakan, “Dia sa`ibah.” Saat 
itu, di antara keduanya tidak ada ikatan diyat 
ataupun waris di antara keduanya. Asal kata 
ini Ji S3 artinya hewan dilepas bebas, 
datang dan pergi semaunya. 


KERUSAKAN DUNIA DAN 
PENJELASAN TENTANG BERKUMPUL 
DI MAHSYAR PADA HARI KIAMAT 


HADITS KE-1817 


jó ¿Íó ا‎ G25 عَايْسَةَ‎ das AW 
Har K lag الله عَلَيْهِ‎ ko رسو سول الله‎ 
قله يا رول الله‎ A36 SE IE ira 
J يَنْظرَ بَعْصْهُمْ إلى بَعْضٍ‎ BUNG الرّجَالُ‎ 

Mendua 


(أخرجه البخاري في: ۸۱ AS‏ الرقاق: 15 باب كيف الحشر) 


Aisyah وو‎ berkata, Rasulullah 34 bersabda, 
“Kalian dikumpulkan di mahsyar dalam 
keadaan tidak beralas kaki, telanjang bulat, 
dan belum dikhitan.” Aisyah menyela, “Wahai 
Rasulullah, laki-laki dan perempuan satu sama 
lain bisa melihat auratnya?” Nabi menjawab, 
"Kejadian ketika itu lebih dahsyat sehingga 
memalingkan mereka dari keinginan seperti 
itu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Bagaimana dihimpun kembali (45)) 


menyatakan, ia adalah orang pertama yang 
menyontohkan mengenakan celana. 

JK SIS : Maksudnya sisi neraka Jahanam. 
PER : Mereka sahabat-sahabatku. 

li : Pengawas. 

apii É مُرْتَدَيْنَ‎ Wis : Mereka adalah orang- 
orang murtad di masa Abu Bakar, mereka 
diperangi Abu Bakar hingga mereka mati 
dengan memegang kekafiran. Al-Baidhawi 
menjelaskan, kata-kata (Jij) bukan 
nash yang menunjukkan mereka murtad 
meninggalkan Islam, tapi kemungkinan 
seperti itu. Kemungkinan juga maksudnya 
mereka durhaka dan menyimpang dari ke- 
istiqamah-an, mengganti amalan-amalan 
baik dengan amalan-amalan buruk. 


HADITS KE-1819 


ده ده 


GA عَنْهُ عَن‎ AN ت رضي‎ 
SÉ الاس عل‎ jA d dig ala صل الله‎ 
ES بع‎ BOS kah ab HP 


r Jg 


ian 


Ja al das -a 


pah janak 30. ada) 
aas) معهم حيث اصبحواء‎ 
e-f مده .م‎ 


معهم حيث امسوا 
(أخرجه البخاري في: Ay‏ كتاب الرقاق: to‏ باب كيف (HN‏ 


Abu Hurairah & meriwayatkan dari Nabi 
š5 yang bersabda, "Manusia dikumpulkan 
di hari kiamat dalam keadaan harap dan 
takut, dua orang di atas satu unta, tiga orang 
di atas satu unta, empat orang di atas satu 
unta, dan sepuluh orang di atas satu unta. 
Dan sisa mereka dihalau oleh api siang 
malam bersama mereka di manapun mereka 
berada, pagi sore juga bersama mereka." 


Ibnu Abbas x berkata, "Nabi & berkhotbah 
di tengah-tengah kami seraya bersabda, 
'Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan 
(pada hari kiamat) dalam keadaan telanjang 
dan belum dikhitan." Lalu beliau membaca 
firman Allah surat Al-Anbiya' ayat 104 (yang 
artinya), "Sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan yang pertama, begitulah Kami 
akan mengulanginya.' 


‘Dan orang yang pertama kali diberikan 
pakaian pada hari kiamat adalah Nabi 
Ibrahim as. Dan akan dihadapkan 
serombongan dari umatku, mendadak 
mereka dihalau dari arah kiri, lalu aku 
katakan, 'Itu sahabatku, itu sahabatku.' Maka 
Allah berfirman, “Sesungguhnya mereka 
menjadi murtad sepeninggal kamu.' Aku 
katakan sebagaimana ucapan hamba yang 
saleh (firman Allah dalam surat Al-M&'idah: 
117-118), 'Dan aku menjadi saksi atas mereka 
selagi aku bersama mereka. Namun setelah 
Engkau mewafatkan aku ...' hingga firman- 
Nya, '.... Engkau Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana,” Lalu diberitahukan bahwa mereka 
telah murtad, kembali ke belakang (kafir). 


(HR. Bukhari, Kitab: "Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Bagaimana dihimpun kembali (45)) 


Ha telanjang kaki, tanpa sepatu ataupun 
sandal. | 


Yj : Kulup (pucuk zakar). Ghurlah adalah 
kulup kemaluan lelaki yang dipotong. 

ia BH Jit tis WS : Bagian-bagian tubuhnya 
yang berserakan dikumpulkan kembali. 
Atau Kami mengembalikan apa yang Kami 
Ciptakan seperti saat pertama kali yang Kami 
Ciptakan dari ketiadaan. 


Sala AAN gy اللاي يُحْمَى‎ AH ob : Karena ia 
adalah orang pertama yang ditelanjangi 
karena Allah saat hendak dilemparkan 


ke dalam kobaran api. Pendapat lain 
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SIFAT HARI KIAMAT 


HADITS KE-1820 


LE Ius NG‏ الله ن ko SENI AS‏ الله 
NS ie, Te‏ ادوم 2 ...9 = $-% 2° 
t, >o P a Zo‏ > 2.8 3 

SSi SLS رَشْحِدِ إِلَ‎ MI يَغِيْبَ‎ b 


(أخرجه البخاري في: 70 كتاب التفسير: AV‏ سورة ويل للمطففين) 


Abdulah bin Umar meriwayatkan bahwa 
Nabi & bersabda, “Pada hari ketika seluruh 
manusia bangkit kepada Rabb semesta 
alam, salah seorang dari mereka tenggelam 
dengankeringatnyasendiri bahkan genangan 
keringatnya mencapai pertengahan kedua 
telinganya." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Muthaffifin (83)) 


“Gaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam," (Al- 
Muthaffifin: 6) Karena perintah Allah, 
perhitungan amal dan pembalasan. Ini 
adalah hari kiamat kala matahari dekat 
dengan manusia seukuran satu mil. 


éz, : Keringatnya, karena keringat keluar 
dari badan sedikit demi sedikit, seperti air 
merembes keluar dari wadah yang berlubang- 


lubang. 
HADITS KE-1821 
Jian ON AiE هريره رَضِْيَ الله‎ sal bas NAN 


2 ص ك سے P ISE‏ 
القيامة حت يذهب عرقهم في الأرض سبعِينَ 
سا Ran‏ 


Rana an ig 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Bagaimana dihimpun kembali (45)) 


Á & ع‎ : Tiga kelompok. 

és Sel : Inilah kelompok pertama yang 
memanfaatkan kesempatan, bepergian 
dengan mengendarai tunggangan yang 
lapang dan bekal yang leluasa, mereka 
menginginkan apa yang akan mereka 
hadapi dan takut terhadap apa yang mereka 
tinggalkan di belakang. 


f مه‎ 8 2, Bogie 5 0 
على‎ TEE عل بير‎ Kan Uas E BIG aa عل‎ gei 
ps : Inilah kelompok kedua, mereka semua 
duduk hingga ruang yang tersisa di punggung 
tunggangan hanya sedikit, lalu mereka naik 
bersama-sama, dua orang naik satu unta, tiga 
orang naik satu unta, empat orang naik satu 
unta, sepuluh orang naik satu unta. 


3402 سے کید و 


SEN az 443 : Api yang dimaksud adalah api 
yang menghalau semua makhluk, mereka 
dihimpun dengan api karena mereka tidak 
menemukan hewan tunggangan. Inilah 
kelompok ketiga. Api di sini maksudnya 
api dunia, bukan api akhirat. Pendapat lain 
menyatakan, yang dimaksud adalah api 
fitnah. 

dk : Dari kata gailulah artinya istirahat di 
siang hari. 

¿453 : Dari kata baytutah. Rangkaian ini 
merupakan rangkaian kata lanjutan kata- 
kata sebelumnya, karena kata ganti dalam 
(J5) kembali kepada api yang menghimpun 
seluruh makhluk. Ini termasuk majaz. Artinya, 
api tersebut bukan api sesungguhnya, tapi api 
fitnah, seperti yang Allah sampaikan dalam 
firman-Nya, “Setiap mereka menyalakan api 
peperangan Allah memadamkannya.” (Al- 
Mg 'idah: 64) 
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Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& bersabda, “Jika seorang 
dari kalian meninggal dunia maka akan 
ditampakkan kepadanya tempat duduk 
(tinggaljnya setiap pagi dan petang hari. 
Jika ia termasuk penduduk surga maka akan 
(melihat kedudukannya) sebagai penduduk 
surga. Sebaliknya, jika ia termasuk penduduk 
neraka maka akan (melihat kedudukannya) 
sebagai penduduk neraka. Lalu dikatakan 
kepadanya, "Inilah tempat tinggalmu hingga 
nanti Allah membangkitkanmu pada hari 
kiamat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Akan ditampakkan kepada mayit tempat 
duduknya, setiap pagi dan petang (90)) 


BG ak Ais عرص‎ : Tempatnya di akhirat 
diperlihatkan kepadanya setiap pagi dan 
perang hari. 

h yA كين‎ ad pl إِنْ گان مِنْ‎ : Zahirnya syarat 
dan balasannya sama, namun perkiraannya 
berbeda. Kemungkinan perkiraannya 
demikian: 21 Pia ac byas, maksudnya yang 
diperlihatkan kepadanya adalah tempat 
penghuni surga, mubtada'-nya dibuang, 
mudhaf-nya beri'rab jar oleh (من)‎ lalu mudhaf 
ilaih di tempatkan di posisinya. 

pe) J ba GS وَإِنْ‎ : Yaitu tempat yang 
diperlihatkan atau diberitahukan kepadanya 
adalah tempat-tempat para penghuni 
neraka, kebalikan dari kabar gembira 
yang disampaikan kepada calon penghuni 
surga. Kedudukan ini merupakan pertanda 
kebahagiaan besar sekaligus mukadimah 
kesengsaraan besar, karena ketika syarat dan 
balasannya sama, balasannya menunjukkan 
hal besar. Pemberitahuan ini memberikan 
kenikmatan kepada calon penghuni surga, 
sekaligus menjadi siksa bagi calon penghuni 
neraka karena masing-masing melihat 
apa yang telah dipersiapkan untuknya dan 


(أخرجه البخاري AN‏ كتاب الرقاق: ۷ء باب قول الله تعالى Yi)‏ 
يظن أولشك أنهم مبعوثون ليوم عظيم)) 


Abu Hurairah x meriwayatkan bahwa 
Rasulullah ويه‎ bersabda, “Pada hari kiamat 
manusia berkeringat, hingga keringat 
mereka di bumi setinggi 70 hasta dan 
menenggelamkan mereka hingga telinga." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan Hati” (81), 
Bab: Firman Allah Ta'ala: “Tidaklah orang- 
orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya 


mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari 


yang besar." (47)) 


zai #33 KAD يَعْرَقُ‎ : Manusia berkeringat pada 
hari kiamat lani banyaknya peristiwa- 
peristiwa menakutkan saat itu, matahari 
mendekat di atas kepala mereka, dan mereka 


bersesakan. 

a GS : Hingga keringat mereka 
mengalir. 

“mb : Dari kata Adi df artinya air sampai ke 
mulutnya. 


MAYIT AKAN DIPERLIHATKAN 
TEMPATNYA DI SURGA ATAU NERAKA 
DAN KEBERADAAN SIKSA KUBUR 


HADITS KE-1822 
IN Jaa, ؛ أنَّ‎ GAE op الله‎ aab حَدِيْتُ‎ ANG 


Au NG) أَحَدَكُمْ‎ BJ Íy ص اله عَلَيْهِ‎ 
ya AR وَالْعَشِىَ إِنْ‎ Asa Anin عرص عليه مَفَعَذةُ‎ 
hui Kera San 


CA 


KA aya الله‎ DRS GS Dhaka ju 
باب الميت يعرض عليه‎ ٠ كتاب اللجنائز:‎ r (أخرجه البخاري في:‎ 
مقعده بالغداة والعشي)‎ 
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yaa 55; : matahari terbenam. 


pe A 
552 Am. : Beliau mendengar suara, mungkin 
suara malaikat azab, suara azab, atau suara 


orang-orang yang terkena azab. 


Nya Da Si: ini khabar dari mubtada', 
Aan 35 sa, atau mubtada” yang 


khabarnya dibuang. Al-Jauhari menjelaskan, 
Yahud adalah sebuah kabilah. Aslinya ó% 
, ya hafan nya dibuang, sama seperti kata 
tê; dan 35, selanjutnya diberi lam ta'rif, lalu 
dijamakkan mengikuti qiyas kata 45 dan bad, 
selanjutnya bentuk jamaknya diberi lam ta'rif. 
Tanpa itu, alif dan lam tidak boleh masuk, 
karena kata ini makrifat dan muannats. Kata 
ini selanjutnya diberlakukan seperti ketentuan 
nama kabilah, yaitu tidak diberi tanwin karena 
nama sesuatu dan ta’ nits. 


HADITS KE-1824 


2 
س هو 58 


Date Af‏ یں بن NG‏ ري AU‏ عنه» ان 
ne‏ > قَالَ: sai ój‏ 

Aan) Tp وول عَنُْأْحَابهُ‎ a Gees i 
be: A PAN فيقعدانه‎ gÉ Ad) aa قرع‎ 2 


SEA صل‎ yes) YAN DA گنت تمل‎ 


- 3 4 


KAS AN ko سول الله‎ 


Ja 


CU (dag‏ الْمُؤْمِنُ RAM kl Ji‏ 3 الله 
JUS dyis‏ له Jaai Jl JBS‏ مِنَ CE‏ 5 
dasi‏ الله د په NAS‏ مِنَ WA AAL‏ 


(أخرجه البخارى er‏ كتاب الجنائز: AV‏ باب ما جاء فى عئاب AN‏ 
خر ريي تز: ۸۷ ب = 


Anas bin Malik هم‎ meriwayatkan bahwa 
Rasulullah 3 bersabda, “Sesungguhnya 
seorang hamba bila telah diletakkan di 
kuburnya dan teman-temannya telah 
meninggalkannya, ia mendengar derap 
sandal mereka. Dua malaikat mendatanginya, 
keduanya mendudukkannya lalu bertanya 
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menantikan hari yang telah dijanjikan. Imam 
An-Nawawi menjelaskan, perlu diketahui, 
mazhab ahlussunnah menegaskan adanya 
siksa kubur. Banyak sekali dalil-dalil Al-Qur'an 
dan Sunnah yang menunjukkan adanya siksa 
kubur. Allah sz berfirman, “Kepada mereka 
ditampakkan neraka pada pagi dan petang. 
Dan pada hari terjadinya kiamat, (dikatakan 
kepada malaikat), 'Masukkanlah Firaun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras'” 
(Ghafir: 46). Banyak hadits-hadits shahih dari 
Nabi 3g yang diriwayatkan sejumlah sahabat 
terkait siksa kubur di sejumlah kesempatan. 
Tidak mustahil menurut akal jika Allah 
mengembalikan kehidupan pada salah satu 
bagian tubuh dan menyiksanya. Karena siksa 
kubur tidak mustahil menurut akal, di samping 
dalil-dalil syar'i menunjukkan keberadaannya, 
maka harus diterima dan diyakini. 


HADITS KE-1823 


Doy 


EA: JIS is AN Gn أَيُوبَ‎ gi tas -wY 
an gz 33 » Al, ag IE صل الله‎ GAN 
Ipa AAN JUS 50 aa 


(أخرجه البخاري Cr‏ كتاب الجنائز: 8 باب التعوذ من عذاب القير) 


Abu Ayyub ag berkata, “Suatu ketika, Nabi 
36 keluar ketika matahari hampir tenggelam. 
Beliau lalu mendengar suara?, maka beliau 
bersabda, "Orang Yahudi sedang disiksa 
dalam kuburnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Berlindung dari azab kubur (88)) 


Aa sê الله‎ Jo NG 
dari Madinah. 


: Nabi 48 pergi keluar 


2 Suara malaikat azab, suara proses azab, atau suara orang- 


orang yang diazab. 


Jas‏ الله US‏ فَوْلْهُ ES)‏ الله Gaal‏ آمَنُوا 
(aye Jh‏ 


(أخرجه البخاري في: ؟؟ كتاب اللبنائز: ۸۷ باب ما جاء في عذاب القبر) 


Bara’ bin Azib و‎ meriwayatkan dari Nabi š& 
yang bersabda, “Apabila (jenazah) seorang 
muslim telah didudukkan dalam kuburnya 
maka ia akan didatangi dua malaikat, 
kemudian ia bersaksi bahwa tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi kecuali Allah dan 
Muhammad utusan Allah. Itulah perkataan 
seorang muslim sebagaimana firman Allah 
(yang artinya), “Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu.” (Ibrahim: 27). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Berlindung dari azab kubur (88)) 


ems Penjelasan --------------- 


g : Kondisi saat ia didatangi. Yang mendatangi 
adalah malaikat Munkar dan Nakir. “Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh." (Ibrahim: 
27). Yang terbukti dengan hujah bagi mereka, 
yaitu kalimat tauhid, kalimat ini tertanam kuat 
di dalam hati, diyakini hakikatnya, dan hati 
merasa tentram padanya. 


HADITS KE-1826 


dib gi Dante NAGI‏ أن dng‏ صل الله 


Nn; : وَعِشْرِينَ‎ pb Hp A saka يه عَلَيْهِ‎ 

anik ba baba BA oA مِنْ صَنَادِيِدِ‎ 
Oi ون إا هر عل‎ Bayi 
AJE ra < yan 56 Ws JA SI na 


per? 1. s1 „2 è s PEL EF برا‎ .. 
وَاتَبَعَهُ‎ ota a Giss عَلَيْهَا‎ 545 zl 
جلته‎ - 


kepadanya, “Apa yang dulu engkau katakan 
tentang orang ini (yakni Muhammad 48)? 
Adapun orang mukmin maka ia akan 
menjawab, 'Aku bersaksi bahwa ia adalah 
hamba dan utusan Allah.” Lalu dikatakan 
kepadanya, 'Lihatlah tempatmu di neraka, 
Allah telah menggantikannya dengan tempat 
di surga.' Lalu ia dapat melihat keduanya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jenazah” (23), Bab: 
Berlindung dari azab kubur (88)) 


«ls fi : Suara derapan sandal di tanah kala 
mereka pulang. 


osis adi: Salah satunya Munkar, yang satunya 
lagi Nakir. Nakir adalah fa'il bermakna maf'ul. 
Munkar adalah maf'al dari kata Ankara. 
Kedua kata ini adalah kebalikan kata ma'ruf. 
Keduanya disebut seperti itu karena mayit 
tidak mengenali keduanya dan tidak pernah 
melihat wujud seperti wujud kedua malaikat 
ini. 

SUK في‎ d5 ما كُنت‎ Adanya si malaikat 
menanyakan dengan kata-kata seperti ini 
tanpamenyebutapapun yang mengagungkan 
nama Nabi 4, semata sebagai ujian bagi yang 
ditanya, karena jika malaikat yang bertanya 
mengagungkan nama Nabi 35, tentu yang 
ditanya tahu. Setelah itu Allah meneguhkan 
iman orang-orang yang beriman. 

ks Wis : Ia semakin bahagia di atas 
bahagia dari mengetahui nikmat Allah yang 
limpahkan kepadanya karenaia diselamatkan 
dari neraka dan dimasukkan surga. 


HADITS KE-1825 


. Jos 


6- حَدِيْتُ a‏ از Ph‏ عَنْهُ عن 


mendapatkan apa yang dijanjikan oleh Rabb 
kalian dengan benar.” 


Abu Thalhah mengisahkan, "Maka Umar 
berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa Anda 
berbicara dengan jasad-jasad yang sudah 
tidak ada ruhnya? Maka Rasulullah & 
menjelaskan, “Demi Zat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, kalian tidaklah lebih dapat 
mendengar apa yang aku katakan dibanding 
mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Peperangan” (64), Bab: 
Terbunuhnya Abu Jahi (8)) 


rai 


pemberani Ouraisy. Jamak shandid mengikuti 
polakata gindil, artinya pemimpin pemberani. 


033 ap62 a : Dari para pemimpin dan 


15353 : Mereka dilemparkan. 


ag : Jamak S5, artinya sumur yang sudah 
ditutup dan dipendam dengan batu agar kuat 
dan tidak runtuh. 

548515]: Mengalahkan. 

165), : Setiap tempat luas yang tidak ada 
bangunannya. < 

S5 4: Kami tidak mengira. 

Sma 
ditutup. 


tb وَعَدَئَا‎ : Pahala yang dijanjikan Rabb kami 
kepada kami. 


:Tepisumur. i$; 57 adalah sumur sebelum 


“5546 : Siksa yang diancamkan Rabb kalian. 


pés : Para korban yang dimasukkan ke dalam 
sumur. 


KETETAPAN ADANYA HISAB 
HADITS KE-1827 
ake AI ko gél روچ‎ AENG dias -Aty 
eP TN sr 3. 2ه‎ < 
dai لآ تَعْرفهُ إلا‎ DA SN كانت‎ A 


JI arah SI‏ مِنْهُمْ 


(أخرجه البخاري في: 74 كتاب المغازي: ۸ باب قتل (kr al‏ 


Abu Thalhah meriwayatkan bahwa Nabi :& 
pada Perang Badar memerintahkan untuk 
melemparkan dua puluh empat mayat 
pembesar Quraisy ke dalam lubang (sumur 
yang terbuat dari bebatuan) di antara 
lubang-lubang yang ada di Badar yang 
sangat buruk dan menjijikkan. Jika beliau 
mendapatkan kemenangan melawan suatu 
kaum maka beliau berdiam di tempat 
persinggahan selama tiga hari. 


Ketika Perang Badar memasuki hari ketiga, 
beliau memerintahkan untuk mempersiapkan 
hewan tunggangan beliau dan mengikatkan 
pelananya lalu beliau berjalan diiringi oleh 
para shahabat. Para shahabat berkata, Tidak 
pernah diperlihatkan kepada kami beliau 
berangkat melainkan karena ada keperluan.” 
Hingga ketika sampai di tepi sumur itu beliau 
memanggil mereka (orang kafir Auraisy yang 
dibantai) dengan nama-nama mereka dan 
nama-nama bapak mereka, Wahai fulan bin 
fulan, wahai fulan bin fulan. Apakah kalian 
senang jika dulu menaati Allah dan Rasul- 
Nya? Sungguh kami telah mendapatkan 
apa yang telah dijanjikan oleh Rabb kami 
dengan benar. Apakah kalian juga telah 
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HADITS KE-1828 


JB عَنْهُ‎ g AN G25 jas ابن‎ Ésa NASA 
ال‎ Lp: kag sda اله صل الله‎ Jaa 
بوا عل‎ Dig JA NA JAM عَذَابَه‎ 

saksi 


(أخرجه البخاري في: ٩۲‏ كتاب الفتن: ۱۹ باب إذا أنزل الله بقوم عذابًا) 


Ibnu Umar x berkata, Rasulullah 3% 
bersabda, “Bila Allah menurunkan siksa 
kepada suatu kaum maka semua penghuni 
tempat itu terkena siksa itu, tetapi kemudian 
jika dibangkitkan kelak maka menurut amal 
perbuatannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Fitnah" (92), Bab: Apabila 
Allah menimpakan azab kepada suatu kaum 


(19)) 


ee Penjelasan --- ------------ 


WS 64 إ5 ْول الله‎ : Yaitu hukuman bagi mereka 
atas pen ka tidak baik. 


23 


SAS SL : Siksa menimpa mereka‏ مَنْ کان فيم 
semua, termasuk orang-orang yang tidak‏ 
berperilaku seperti mereka. (tp) termasuk‏ 
salah satu kata umum. Maknanya, siksaan‏ 
menimpa mereka semua, bahkan orang-‏ 
orang saleh di antara mereka.‏ 


wkt عل‎ Ef ئم‎ : Yaitu sesuai amalan-amalan 
mereka. Amil baik dibalas baik, amal buruk 
dibalas buruk pula. Siksaan ini adalah 
pembersihan bagi orang saleh, dan azab bagi 
orang fasik. 


ص 
.3 ده 5م ,22 ala ii‏ 


a gén óh 55 a‏ الله 

EL KE CG GIS gu مَنْ‎ dé 

ISS andai‏ الله CN SK) je‏ حِسَابًا 

EA الْعَرْضُء‎ BIS LSI JUS IU Gii 3 
Dp ب‎ GA قش‎ 

0 البخاري في: * AS‏ العلم: To‏ باب من سمع شيا فراجع 

حتى يعرفه) 


da adi 


Aisyah, istri Nabi # tidaklah mendengar 
sesuatu yang tidak dia mengerti kecuali 
menanyakannya kepada beliau supaya ia 
mengerti. Nabi 1g pernah bersabda, “Siapa 
yang dihisab berarti dia disiksa.” Aisyah 
berkata, “Maka aku bertanya kepada Nabi, 
"Bukankah Allah berfirman, 'Kelak akan 
dihisab dengan hisab yang ringan.” Maka 
Nabi menjawab, “Itu hanya dihidangkan, 
diperlihatkan, tetapi siapa saja yang diteliti 
hisabnya pasti disiksa binasa." 

(HR. Bukhari, Kitab: "Ilmu" (3), Bab: Barang 
siapa yang mendengar sesuatu dan ia belum 


memahaminya, maka hendaknya ia kembali 


mendengarkan hingga ia mengerti (35)) 


“Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah.” (Al-Insyigag: 8) Yaitu 
pemeriksaan mudah, tidak didebat saat itu. 
من نوقش الحساب‎ : yaitu siapa didebat Allah. Hisab 
maksudnya siapa yang diperhitungkan secara 
jeli. Maknanya: kelalaian adalah kondisi 
para hamba secara umum. Maka siapa yang 
diperiksa secara jeli dan tidak diampuni, 
ia binasa dan masuk neraka. Namun Allah 
memaafkan dan mengampuni untuk dosa 
selain syirik bagi siapa yang Ia kehendaki. 


3 Barang siapa disidik dalam hisabnya dan tidak dimaafkan 
maka ia akan diazab. Tepi perlu dicatat bahwa Allah sa 
mengampuni apa saja selain syirik. 
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BAB 3 
FITNAH DAN TANDA-TANDA KIAMAT 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Kisah Ya'juj dan Ma'juj (7)) 


lesi : Takut. 

SAS ba sal Jas: Ucapan ini secara khusus 
ditujukan kepada orang-orang Arab, karena 
saat itu mereka adalah mayoritas orang- 
orang muslim. Maksud keburukan adalah 
pembunuhan Utsman yang terjadi setelah 
itu. Setelah itu berbagai fitnah datang silih 
berganti, hingga bangsa Arab bagi bangsa- 
bangsa lain laksana piring makanan di tengah 
orang-orang lapar. Mungkin yang dimaksud 
keburukan di sini adalah yang diisyaratkan 
dalam hadits Ummu Salamah, “Apa fitnah 
yang diturunkan tadi malam, apa simpanan- 
simpanan (bumi) yang telah dibuka?” Nabi 
3# mengisyaratkan berbagai penaklukan 
yang diraih setelah itu, hingga harta benda 
berlimpah di tangan mereka, hingga terjadi 
persaingan yang memicu berbagai fitnah. 
Demikianhalnyapersainganmemperebutkan 
kekuasaan, karena mayoritas persoalan yang 
mereka ingkari adalah pengangkatan kerabat 
dari Bani Umaiyah dan lainnya sebagai 
pejabat dan penguasa oleh Utsman hingga 
memicu pembunuhan terhadapnya. Dan 
pembunuhan ini memicu peperangan di 
antara sesama kaum muslimin yang ternama 
dan terus berlangsung. 


TIBANYA BERBAGAI FITNAH DAN 
TERBUKANYA BENTENG YA’JUJ MA’JU) 


HADITS KE-1829 


AN G3 جَحْشٍ‎ KN 3 حَدِيْتُ‎ -9 
Gi £ Pe MAT 


jy‏ لآ إله إلا الله AN Jas‏ مِنْ 33 قد 
e35 bra pa na pa‏ جع وَمأَجْوْجَ dia‏ 
Pa‏ $5 يا بإصبعه sih nia‏ تَلِيْهَا قَالَتْ 


so ii jyan يا‎ 2 19 z 


sag ل‎ Ji sa Ei 
الأنبياء: ۷ باب قصة يأجوج‎ AS ٠ (أخرجه البخاري في:‎ 
ومأجوج)‎ 


Zainab binti Jahsy wW meriwayatkan bahwa 
Nabi 3 datang kepadanya dengan gemetar 
sambil berkata, “Lû Ilaha illallah, celakalah 
bangsa Arab karena keburukan yang telah 
dekat. Hari ini telah dibuka benteng Ya'juj 
dan Ma'juj seperti ini.” Beliau memberi 
isyarat dengan mendekatkan telunjuknya 
dengan jari sebelahnya. Aku bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah kita akan binasa 
sedangkan di tengah-tengah kita banyak 
orang-orang yang saleh?” Beliau menjawab, 
"Ya, benar jika keburukan telah merajalela." 
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TENTARA YANG AKAN MENYERANG 
KA'BAH DIMUSNAHKAN 


HADITS KE-1831 


Jó قَالَتْ:‎ Gé AT حَدِيْتُ عَايْسَةَ رَضِيَّ‎ rami 
go. 03. 
va يَعْرُو‎ sakan عَلَيْهِ‎ An Io الله‎ Jas 
ii ia KB ISI LAKI 


2.13 o 


23 قَالَتْ: ¿i‏ يا KS AU da,‏ خسف 
migi nag ap‏ وَمَنْ لَيْس مِنْهُمْ 


قَالَ: agi Karan pana paji rah‏ 
(أخرجه البخاري في: rE‏ كتاب البيوع: 45 باب ما ذكر في الأسواق) 


Aisyah w berkata, Rasulullah #4 bersabda, 
“Akan ada sepasukan tentara yang akan 
menyerang Ka'bah. Ketika mereka sampai 
di lapangan terbuka, mereka dimusnahkan 
semuanya mulai dari yang pertama hingga 
yang terakhir.” Aisyah bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana mereka dimusnahkan 
semuanya mulai dari yang pertama hingga 
yang terakhir padahal di sana ada pasar 
dan orang-orang yang bukan dari golongan 
mereka?” Beliau menjawab, “Mereka akan 
dimusnahkan semua mulai dari yang pertama 
hingga yang terakhir kemudian mereka 
akan dibangkitkan pada hari kiamat sesuai 
dengan niat mereka masing-masing." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Tentang Pasar (49)) 


o A pah Untuk meruntuhkan Ka'bah. 


£ : 26106 adalah nama tempat 
familiar di antara Makkah dan Madinah. 


001 


ta paj : Maksudnya orang-orang di pasar, 
atau rakyat biasa. 


Maksudnya bukan orang-orang‏ : وَمَنْ jen)‏ مِنْهُمْ 
ikut berperang seperti para pedagang.‏ 


éla ések یج الوم ِن رَذم‎ : Maksud radm adalah 
tembok penghalang yang dibangun Dzul 
Qarnain. 

GS aii AYI aaoh وَعَلَّىَ‎ : Melingkarkan ibu jari 
dengan jari sebelahnya. 

YUN WA D أَتَيْلِكُ‎ : Sepertinya kata-kata ini 
diambil dari firman Allah ex, "Tetapi Allah 
tidak akan menghukum mereka, selama 
engkau (Muhammad) berada di antara 
mereka." (Al-Anfal: 33). 


Egi إا گر‎ 53: Ulama menafsirkan keburukan 
di sini sebagai perzinaan atau anak-anak 
zina, kefasikan dan kekejian. Inilah makna 
yang lebih tepat, karena berhadapan 
dengan kebaikan. An-Nawawi menjelaskan, 
makna hadits, ketika keburukan menyebar, 
kebinasaan merata tidak terelakkan, meski di 
sana ada orang-orang saleh. 


HADITS KE-1830 


ERA al bas AAY‏ روي AN‏ عَنْهُ عن 
e‏ 


Hadi 


Sai 
Gah sag هذا‎ Jia جُوْجَ وَمأْجْوْجَ‎ 
ياجوج‎ La كتاب الأنبياء: ۷ باب‎ ٠ البخاري في:‎ sh 


وماجوج) 


Abu Hurairah am meriwayatkan bahwa Nabi 
ويه‎ bersabda, “Allah telah membuka tirai 
dinding Ya'juj dan Ma'juj sebesar ini.” Beliau 
bersabda demikian sambil melengkungkan 
jari telunjuk dengan ibu jari." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Kisah Ya'juj dan Ma'juj (7)) 
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untuk semua orang, tidak hanya untuk 
sekelompok tertentu saja. Ini mengisyaratkan 
peperangan-peperangan yang terjadi di 
antara mereka, seperti perang Jamal, Shiffin, 
Hurrah, pembunuhan Utsman, pembunuhan 
Husain, dan peristiwa-peristiwa lain. Ini 
merupakan mukjizat nyata Nabi 45 


HADITS KE-1833 


or Ge 


IE عَنْه‎ AI حَدِيْتُ أن هريره رضي‎ -wer 
P Sr akang الله ص الله عَلَيه‎ Jaa قال‎ 
ba خَيْرٌ‎ pad وَالْقَائِم‎ esti فِيْهَا خَيْرٌ مِنَ‎ ioii 
Bi وَمَنْ‎ FAN Ga KE الْمَائشِيء وَالْمَاشِي فِيْهَا‎ 
kadi aa slada dag iya dh AAS لها‎ 
باب علامات النبوة في‎ ٠٠ كتاب المناقب:‎ 7١ (أخرجه البخاري في:‎ 
الإسلام)‎ 


به 


Abu Hurairah as berkata, Rasulullah 35 
bersabda, “Akan terjadi fitnah yang ketika itu 
orang yang duduk lebih baik daripada orang 
yang berdiri', dan orang yang berdiri lebih 


. baik daripada orang yang berjalan, dan orang 


yang berjalan lebih baik daripada orang 
yang berlari. Barang siapa yang ingin melihat 
fitnah itu maka fitnah itu akan mengintainya 
dan barang siapa yang menemukan tempat 
atau tempat perlindungan, 
hendaklah ia berlindung kepadanya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


$ 955 : Jamak فتنة‎ , maksudnya perselisihan 
yang terjadi di antara kaum muslimin karena 


1 Imam Nawawi menjelaskan, kalimat ini adalah penjelasan 
akan besarnya bahaya perkara fitnah tersebut. Ini juga 
sebagai anjuran untuk menghindar dari fitnah tersebut, 
serta larangan melakukan suatu hal yang menyebabkan 


timbulnya fitnah itu. 


. pertahanan 
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“t? 


H3 Goku : Selanjutnya masing-masing 
diperhitungkan berdasarkan niatnya. Imam 
An-Nawawi menuturkan, intisari yang bisa 
disimpulkan dari hadits ini adalah menjauhi 
orang-orang zalim, mewaspadai jangan 
sampai berteman dengan mereka, berteman 
dengan orang-orang lalim dan orang-orang 
tidak benar lainnya agar tidak tertimpa 
hukuman yang menimpa mereka. 


TURUNNYA FITNAH SEPERTI 
TURUNNYA HUJAN 


HADITS KE-1832 


sor s% 


الله عنه 


... Se 


مه ردي 
التي AMI Jo‏ عليه pang‏ على | 
á Ja US Kal‏ مَا أَرَى 3 


un. 
وروم‎ 


و 
Gi sas -Are‏ 


»قا 


طم مِنْ 


ت 


آظام 


(أخرجه البخاري في: ٠۹‏ كتاب فضائل المدينة: ۸ باب آطام المدينة) 


Usamah a% berkata, "Nabi 4g naik ke atas 
salah satu dari benteng-benteng Madinah 
lalu berkata, 'Apakah kalian melihat 
sebagaimana yang aku lihat? Sungguh aku 
melihat tempat-tempat terjadinya fitnah 
di sela-sela rumah kalian seperti tempat 
jatuhnya tetesan (air hujan).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Madinah" 
(29), Bab: Benteng Madinah (8)) 


Penjelasan 
X3: Melihat dari tempat tinggi. 

adeti ga أظم‎ : adalah istanadan benteng. 
piya : Tempat-tempat reruntuhan. 

sb خلال‎ : sisi-sisi rumah kalian. 

KI ss : Disamakan seperti tempat- 
tempat jatuhnya tetes hujan karena banyak 
dan merata, maksudnya banyak dan merata 


fitnah, fitnah berdiri menghadapinya atau 
membantingnya. 


g 9 
سس ماس‎ ora 


355 333 : Siapa yang menemukan pelindung 
atau tempat bernaung dan mengucilkan diri 
di sana. 

SG 3: Artinya sama seperti tadi, 

4; ijs : Hendaklah ia mengucilkan diri di 
tempat itu agar terhindar dari keburukan 
fitnah. Imam An-Nawawi menjelaskan, hadits 
ini menjadi salah satu dalil bagi kalangan yang 
berpendapat tidak boleh berperang di tengah 
fitnah secara mutlak. Apabila orang-orang 
masuk ke rumah seseorang dan mencari orang 
tersebut untuk mereka bunuh, ia tidak boleh 
membela diri, karena orang yang mencarinya 
menakwilkan. Ini pendapat Abu Bakrah 2 
dan lainnya. Ibnu Umar, Umrah bin Hushain, 
dan lainnya berpendapat, tidak boleh ikut 
terlibat dalam fitnah jika dimaksudkan untuk 
membela diri. Kedua pendapat ini sepakat 
tidak ikut terlibat dalam seluruh fitnah di 
antara sesama kaum muslimin. Sebagian 
besar sahabat, tabi'in dan ulama Islam 
berpendapat, wajib membela yang benar 
dalam fitnah dan ikut bersamanya memerangi 
para pembangkang, seperti disebutkan 
dalam firman Allah &, “Dan kalau ada 
dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya! tapi kalau yang satu melanggar 
perjanjian terhadap yang lain, hendaklah 
yang melanggar perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembali pada perintah Allah." 
(Al-Hujurat: 9) Inilah pendapat yang benar. 
Untuk itu, hadits ini berlaku bagi orang yang 
tahu siapa yang benar dan siapa yang salah, 
atau berlaku untuk dua kelompok zalim yang 
keduanya tidak menakwilkan. Jika pendapat 
kalangan pertama benar, tentu kerusakan 
merajalela, dan tentu orang-orang lalim dan 
tidak benar berlaku semena-mena. 


perpecahan mereka terhadap imam dimana 
pihak yang benar tidak diketahui. Berbeda 
dengan zaman Ali dan Mu'awiyah. 

Gaati Ia HE AI SU ga KE ANAN 
FUJI Se حير‎ : Imam An-Nawawi menjelaskan, 
maknanya adalah penjelasan betapa besar 
bahaya fitnah-fitnah ini, dorongan untuk 
menjauhi dan melarikan diri dari semua 
itu, atau memicu sedikit pun di antaranya, 
karena pemicu, keburukan, dan fitnahnya 
disesuaikan dengan keterkaitan dengan semua 
ini. Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam 
Al-Fath, Ibnu At-Tin menuturkan dari Ad- 
Dawudi, maksudnya orang yang terlibat fitnah 
dalam berbagai kondisi. Maksudnya sebagian 
di antara mereka lebih parah dari yang lain. 
Yang paling tinggi tingkatannya adalah orang 
yang berupaya karena memicu terjadinya 
fitnah, setelah itu orang yang melakukan 
sebab-sebabnya, inilah yang dimaksud orang 
yang berjalan. Berikutnya orang yang terlibat 
langsung di dalam fitnah, dan inilah yang 
dimaksud orang yang berdiri. Berikutnya 
orang yang ikut melihat namun tidak ikut 
berperang, inilah yang dimaksud orang duduk. 
Berikutnya orang yang menjauhi fitnah, tidak 
ikut terlibat dan tidak ikut melihat, inilah 
yang dimaksud orang tidur terlentang namun 
masih melek. Setelah itu orang yang tidak 
terlibat dalam fitnah namun meridai, inilah 


yang dimaksud orang tidur. Maksud lebih baik 


di sini adalah yang lebih ringan keburukannya 
jika dibandingkan dengan orang yang berada 
di atasnya sesuai rincian tersebut. 

W SS وَمَنْ‎ : Berasal dari kata sê) Sani 
artinya mengawasi dan terlibat dalam sesuatu. 
Pendapat lain mengartikan, hampir binasa, 
seperti kata As, Sl artinya orang sakit 
hampir mati. 

4,545 : membalik dan membantingnya. Ada 
yang menyatakan, kata ini berasal dari kata 
#51 Ej artinya aku berada di atas sesuatu. 
Maksudnya, siapa berdiri menghadang 
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Kek gu Ah إِذَا‎ : Apabila dua orang 
muslim berhadapan dengan membawa 
pedang, lalu keduanya saling menyerang. 

Ja dgidh Jal : Yang membunuh dan yang 
dibunuhmasukneraka,inidiartikanbagiorang 
yang tidak menakwilkan, dan peperangan 
yang mereka lakukan semata karena 
fanatisme dan lainnya. Keduanya masuk 
neraka karena memang patut untuk masuk 


neraka. Allah mungkin membalas seperti itu, 


dan mungkin juga memaafkannya. Demikian 
pendapat para pengikut kebenaran. Imam 
An-Nawawi menjelaskan, perlu diketahui, 
bentrok berdarah yang terjadi di antara para 
sahabat, tidak termasuk di dalam ancaman 
ini. mazhab ahlussunnah dan para pengikut 
kebenaran adalah berbaik sangka kepada 
mereka, menahan diri untuk membicarakan 
pertikaian di antara mereka, menakwilkan 
peperangan mereka, mereka berijtihad dan 
menakwilkan, bukan bermaksud untuk 
kemaksiatan ataupun karena dunia semata. 
Bahkan masing-masing kelompok yakin 
berada di pihak yang benar, yang menentang 
berarti melanggar, sehingga wajib diperangi 
agar kembali kepada perintah Allah. Sebagian 
di antara mereka benar dan sebagian lainnya 
keliru namun bisa diterima alasannya karena 
ia berijtihad. Ketika orang berijtihad keliru, 
ia tidak berdosa. Ali bin Abi Thalib &. benar 
dalam peperangan-peperangan tersebut. 
Inilah mazhab ahlussunnah. 

selo J E حَرِيْصًا‎ G6 4) : Konteksnya, siapa 
yang bertekad melakukan kemaksiatan di 
hati, dan meneguhkan jiwa di atas tekad itu, 
ia berdosa dalam keyakinan dan tekadnya. 


HADITS KE-1835 


Aib 3 Si A gi Bas Are‏ عن 
Y Ju akang 4 ada AJ ke AA‏ 25 2333 السَاعَةٌ 


HADITS KE-1834 


ain 


agak 0 سيف‎ an اه‎ a 


IA كرك : يا وَسُوْلَ الله‎ ne 


I o‏ كم 


Peran yaa jg LS Jai 
sala Ji 


(أخرجه البخاري في: ؟ كتاب الإيمان: ؟؟ باب المعاصي من أمر 
الجاهلية) 


Abu Bakrah x meriwayatkan dari Al-Ahnaf 
bin Qais, ia berkata, "Ketika aku keluar untuk 
menolong orang itu (yakni Ali bin Abi Thalib), 
tiba-tiba aku bertemu dengan Abu Bakrah. Ia 
lalu bertanya kepadaku, 'Kamu hendak ke 
mana?” Aku jawab, 'Menolong orang ini (Ali 
a). 

Dia berkata, ‘Kembalilah, karena aku pernah 
mendengar Rasulullah #5 bersabda, ‘Jika dua 
orang muslim saling bertemu (untuk berkelahi) 
dengan menghunus pedang masing-masing 
maka yang terbunuh dan membunuh masuk 
neraka.’ 


Aku pun bertanya, ‘Wahai Rasulullah, ini bagi 
yang membunuh, tapi bagaimana dengan 
yang terbunuh? Beliau menjawab, ‘Dia juga 
sebelumnya sangat ingin untuk membunuh 
temannya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Iman” (61), Bab: 
Kemaksiatan adalah bagian dari perkara 
jahiliyah )22(( 


ne Penjelasan ---- -- ----------‏ مه ممه م ممه 
Jul is JAN : Maksudnya Ali bin Abi Thalib.‏ 
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Te LA‏ و 
Sts s 5257 a ” oR‏ 


SESI JAN BS KU el‏ عَنْهُ 
راه aaa‏ 


(أخرجه البخاري في: ۸٩‏ كتاب القدر: ؛ باب وكان أمر الله Was‏ 
(Kyai‏ 


Hudzaifah ag berkata, “Nabi % berkhotbah 
dan menerangkan semua yang akan terjadi 
hingga hari kiamat. Hal ini diketahui (diingat) 
oleh yang mengetahui dan tidak diketahui oleh 
yang bodoh. Sungguh adakalanya aku melihat 
sesuatu yang telah aku lupakan, kemudian 
setelah terjadi lalu aku ingat sebagaimana 
jika seseorang sudah kenal lalu lupa kemudian 
jika bertemu maka ingat kembali.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Qadar” (82), Bab: 
Ketetapan Allah telah ditetapkan (4)) 


Penjelasan ---------------‏ س 
ùj : Perkiraannya, ia‏ كت JAH AMAN SI‏ 5 
pernah melihat sesuatu yang ia lupa, dan jika‏ 
ia melihat sesuatu itu, ia ingat.‏ 

Sab TS عَنْهُ‎ SE IN Bas ما‎ : Perkiraannya: ia 
lupa sesuatu hingga lupa bentuknya, namun 
ketika ia melihat sesuatu itu, ia ingat. 


FITNAH ITU BERGELOMBANG 
SEPERTI GELOMBANG LAUT 


HADITS KE-1837 


r 


5 2 54 “a 44 مل‎ 
AS جلوسا عند‎ US حَدَيْفَة قال:‎ ÈS NAWU 


J5 ول‎ Ai péni JI a ري الله‎ 
كم‎ «GI KAH asa EN Dri ad الله ص الله‎ 
kes dii hd (ala h nali ai JGA 


الرجل ف هله وَمَالِهِ y A‏ تكفرها ai‏ 


r 


دَعْوَاهُمَا وَاحِدَةٌ 
(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: fo‏ باب علامات النبوة في 
الإسلام) 


Abu Hurairah وه‎ berkata, Rasulullah 3 
bersabda, “Tidak akan terjadi hari kiamat 
sehingga ada dua kelompok yang saling 
berperang, yang keduanya mengaku satu 
agama (Islam).” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


45 : Bentuk mutsanna dari kata & artinya 
kelompok. 

Sasi; GAS : Karena masing-masing dari 
keduanya menyebut dirinya muslim atau 
mengaku sebagai pihak yang benar. Ali bin 
Abi Thalib adalah imam dan yang terbaik 
saat itu berdasarkan kesepakatan. Ahlul halli 
wal 'agdi membaiatnya setelah Utsman. 
Siapapun yang menentang Ali, dia keliru 
namun alasannya bisa diterima karena 
berijtihad. Imam An-Nawawi menjelaskan, 
ini termasuk mukjizat Nabi 44, dan peristiwa 
ini terjadi pada masa pertama Islam. 


KHOTBAH NABI TENTANG APA YANG 
AKAN TERJADI HINGGA HARI KIAMAT 


HADITS KE-1836 
عَنْهُ قَالَ: لَقَدْ‎ AI رَضِيَ‎ Kiba حَدِيْتُ‎ 85 
a5 u iui حَظبتا التي صل الله عَلَيْهِ وَسَلّمَ‎ 
Ja گر عَلِمَهُ‎ BN يام‎ J GA فيا‎ 
BSN وَجَهِلّهُ مَنْ جَهِلَهُ؛ إِنْ گنت لَأَرَى‎ kala 


Ca 
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takut untuk bertanya kepada Hudzaifah, 
lalu aku minta Masrug untuk bertanya. Ia 
pun menanyakannya kepada Hudzaifah. 
Hudzaifah lalu menjawab, “Pintu itu adalah 
Umar." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Waktu-Waktu Shalat” 
(9), Bab: Shalat adalah kafarat (4)) 


zji 4 : Makna asli fitnah adalah ujian. 
«lé : maksudnya terhadap Nabi 4. 
Gi 3: Terhadap kata-kata. 


wA : Mengikuti pola kata fa'il, dari kata 
Idi artinya berani. Umar mengucapkan 
kata-kata ini dengan nada mengingkari, 
sementara keraguan yang ada dalam riwayat 
ini bersumber dari Hudzaifah, atau dari 
perawi lain. 
AH ف‎ JM 55 : Mengucapkan atau melakukan 
sesuatu yang tidak halal demi keluarga. 
463 : Misalkan mengambil harta dari selain 
jalur yang benar dan menggunakannya di 
luar jalurnya. 


aĵ : Dengan mencintai anak secara 
berlebihan, sibuk dengan anak hingga 
mengabaikan banyak sekali kebaikan, atau 
sibuk bekerja demi anak tanpa menghindari 
hal-hal yang diharamkan. 

33 : Dengan mengharapkan seperti kondisi 
tetangga jika tetangganya kaya, disertai 
keinginan agar kenikmatan tetangganya 
hilang. 


PAT Memerintahkan kebaikan. 


hil : Melarang kemungkaran. 

kya WS توج‎ : Bergerak-gerak laksana gerakan 
gelombang lautan. 

Uli GG Gas A Sl: Maksudnya tidak muncul 
suatu fitnah pun di masa hidupmu. 

Lgi i Y} : Karena penutupan pintu semata 
dalam kebenaran, sementara pendobrakan 


Áa قَالَ: لَيْسَ‎ JA A, وَالصَّدَقَةُ‎ a 
Pe HS الف لي تنخ‎ ya so i 
5) aj sal مِنها س يا‎ aE ad JG 
J6 pis ea فل‎ UM ابا‎ OS 
MaE LEEI AV SE 
AAS A5 GI TAN الْعَدِ‎ 333 SIS ka JE GE 


يث لَيْسَ Ep ESL‏ أَنْ JAS‏ 
UG‏ مسر b,‏ فَسَأَلَهُ قَقَالَ: الْبَابُ sak‏ 


(أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: ؛ باب الصلاة Gus‏ 


Kasi 5s 


Hudzaifah berkata, “Kami pernah bermajelis 
bersama Umar, lalu ia berkata, ‘Siapa 
di antara kalian yang masih ingat sabda 
Rasulullah 4 tentang masalah fitnah?” Aku 
lalu menjawab, 'Aku masih ingat seperti yang 
beliau sabdakan.' Umar bertanya, “Kamu 
dengar dari beliau atau kamu mendengar 
perkataan itu dari orang lain? Aku menjawab, 
"Yaitu fitnah seseorang dalam keluarganya, 
harta, anak, dan tetangganya. Dan fitnah itu 
akan terhapus oleh amalan shalat, puasa, 
sedekah, amar makruf, dan nahi munkar.” 


Umar berkata, 'Bukan itu yang aku maksud, 
tapi fitnah yang dahsyat seperti dahsyatnya 
air laut.” Hudzaifah berkata, "Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya fitnah itu tidak akan 
membahayakan engkau. Antara engkau 
dengannya terhalang oleh pintu yang 
tertutup.” Umar bertanya, “Pintu yang rusak 
atau terbuka?” Hudzaifah menjawab, “Rusak.” 
Umar pun berkata, “Kalau begitu tidak akan 
bisa ditutup selamanya.” 


Kami (perawi) bertanya, “Apakah Umar 
mengerti pintu yang dimaksud?” Hudzaifah 
menjawab, “Ya. Sebagaimana ia mengerti 
bahwa setelah pagi adalah malam hari. Aku 
telah menceritakan kepadanya suatu hadits 
yang tidak ada kerancuannya.” Namun, kami 
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TIDAK AKAN TERJADI HARI KIAMAT 
SEBELUM API KELUAR DARI HIJAZ 


HADITS KE-1839 


sate ag Hugh AYA 


a5 قَالَ: لا‎ Tag 4 yis ái d اللّه‎ 
jan ja ya مِنْ‎ 36 G & 
agan PY 

(أخرجه البخاري في: ٩۲‏ كتاب الفتن: ٠٤‏ باب خروج الدار) 


Abu Hurairah ss meriwayatkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Hari kiamat tidak 
akan tiba hingga api keluar dari tanah Hijaz 
yang bisa menyinari tengkuk unta di Bushra.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: 
Keluarnya api (24)) 


pendak Penjelasan --------------- 
jeda JP AKA :رج ارمأ‎ Muncul dari bumi Hijaz. 


Si Se isis : Api ini membuat leher unta 
berkilau. 


ras : Sebuah kota familiar di Syam, yaitu 
kota Hauran. Jarak antara kota ini dengan 
Damaskus sejauh tiga marhalah. 


FITNAH ITU TERJADI DARI TIMUR 
TEMPAT NAIKNYA TANDUK SETAN 


HADITS KE-1840 


25 jab ابن‎ Saus -8 
gs... 7 - ذو‎ 103 
وهو مستقيل‎ gss sie ال‎ Ja رمو ل‎ 
IS مِنْ‎ yh kal ó Yi يفو‎ áa 

berdua 


ضِيَ الله عَنْهُ أنه ga‏ 


(92), Bab: 


pintu adalah pengrusakan yang tidak bisa 
dibenahi. Karenanya, pintu ini berlubang dan 
berbagai macam fitnah masuk disebabkan 
pembunuhan Utsman, dan pintu ini tidak 
bisa lagi ditutup hingga hari kiamat. 

IN i 533 áf : Maksudnya malam ini lebih 
dekat dari esok hari. Ada yang menyatakan, 
Umar mengetahui hal itu, karena suatu ketika 
ia berada di atas gunung Hira bersama Nabi 
#4, Umran dan Utsman, lalu gunung Hira 
terguncang, Nabi4gkemudian mengucapkan, 
“Yang ada di atasmu hanyalah seorang nabi, 
orang yang jujur, dan dua syahid yang keliru.” 
WES : Jamak ,أَغْلْرْطةٌ‎ pola kata afulah dari 
kata ghalath artinya keliru, sama seperti pola 
kata uhdutsah dan u'jubah. 


HADITS KE-1838 
Je 0 عَنْهُ‎ an Sei ina si Bas NAYA 
شك‎ ag glg اله علب‎ jan رسو مول‎ 


Bo عر‎ 
0 


Kad ASA 


(أخرجه البخاري في: ؟؛ كتاب الفتن: ٠١‏ باب خروج O‏ 


Abu Hurairah ææ berkata, Rasulullah 3% 
bersabda, “Tidak lama lagi Eufrat tersingkap 
perbendaharaan-perbendaharaan emasnya. 
Maka barang siapa mendatanginya, jangan 
ia mengambilnya sedikit pun." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” 
Keluarnya api (24)) 


dey : Hampir. 5.5 : tersingkap karena airnya 
e 

man uis Wi 7a 53 : Larangan mengambil 
simpanan emas ini hanya jika memicu fitnah 
dan peperangan. 


Khalashah ialah thaghut suku Daus yang 
mereka sembah di masa jahiliyah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: 
Berubahnya zaman hingga mereka 
menyembah berhala (23)) 


Bergerak.‏ تَضْطَرِبَ 

Sd : Jamak artinya pantat. 

wa : kabilah Abu Hurairah yang terkenal. 
Maksudnya, kiamat tidak terjadi hingga 
pantat para wanita Daus bergerak-gerak 
karena thawaf di sekitar Dzul Khulashah. 
Artinya, mereka kembali menyembah 
berhala-berhala, 


Berhala kabilah Daus. Ibnu Batthal‏ : در الخُلَصَةٍ 
menjelaskan, hadits ini dan hadits-hadits‏ 
serupa lainnya bukan bermaksud bahwa‏ 
agama sudah terputus di seluruh bumi‏ 
hingga tidak tersisa sedikit pun, karena Islam‏ 
tetap ada hingga kiamat terjadi, hanya saja‏ 
melemah dan kembali terasing seperti saat‏ 
bermula.‏ 


b ahaaa aha ha hahahahaha nannan ah aha a ka a a a A a NK KAKE 


TIDAK AKAN TERJADI HARI KIAMAT 
SEBELUM SESEORANG INGIN 
MENGGANTI KUBUR ORANG YANG 
TELAH MATI 


HADITS KE-1842 


GE عَنْهُ عن‎ AI رَضِيَ‎ IA 
GA LEN BE a ala الله‎ jo 
باب لا تقوم الساعة حتق‎ ٠۴ كناب الفتن:‎ ٠۴ (أخرجه البخاري في:‎ 

يغبط أهل القبور) 


alga 846 


(أخرجه البخاري في: ٩٩‏ كتاب الفتن: 17 باب قول النبي صلى الله 
عليه وسلم الفتنة من قبل المشرق) 


Ibnu Umar & meriwayatkan bahwa ia 
mendengar Rasulullah يه‎ bersabda sambil 
menghadap ke arah timur, “Ingatlah bahwa 
fitnah muncul di sini, (yaitu) di mana tempat 
tanduk setan muncul.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: Sabda 
Nabi 46: “Fitnah muncul dari arah timur.” (16)) 


Nabi & menunjuk ke timur karena orang- 
orang timur kalaitu kafir, beliau mengabarkan 
bahwa fitnah berasal dari arah tersebut. 
Dan seperti itulah yang terjadi. Perang 
Jamal, perang Shiffin, disusul munculnya 
Khawarij di bumi Najd, Irak, dan di luar Irak 
di belahan timur. Ini semua disebabkan 
oleh pembunuhan Utsman bin Affan sg. Ini 
termasuk salah satu tanda nubuwah Nabi 4 


TIDAK AKAN TERJADI HARI KIAMAT 
SEBELUM SUKU DAUS MENYEMBAH 
BERHALA DZUL KHALASHAH 


HADITS KE-1841 


Ega -۱‏ أي Tag‏ رضي Jpn AAS AI‏ 
Y a a‏ 23 السَّاعَةُ SE‏ 
Sd gk‏ سَاءِ دوي E‏ ذِي KAA‏ وذو 
a ana san‏ 
(أخرجه البخاري في: ۹۲ كتاب الفتن: ۳؟ تغيير الزمان حت يعبدوا 

الأوثان) 
Abu Hurairah x meriwayatkan bahwa‏ 
Rasulullah x bersabda, “Hari kiamat tidak‏ 


akan tiba sehingga pantat-pantat wanita 
Daus menari menuju Dzul Khalashah. Dzul 
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diberi ta“ pada bentuk tashghir-nya karena 
sag adalah mu'annats, dan bentuk tashghir 
ini untuk menyepelekan. Betis orang-orang 
Habasyah umumnya kecil. 

231 æ : مِنْ‎ untuk makna sebagian, 
maksudnya Ka'bah diruntuhkan orang lemah 
dari kelompok ini. Habasyah adalah salah 
satu ras Sudan. 


HADITS KE-1844 


. Ic 


aaa agan ALL 
SI JG عل الله علي ودح‎ 
lan Gal Ss فج فَحْطَانَ‎ KP Nia 
كتاب المناقب: ۷ باب ذكر قحطان)‎ ١ an 


Abu Hurairah sg meriwayatkan, Nabi 3 
bersabda, “Tidak akan terjadi hari kiamat 
sebelum seseorang keluar dari Gahthan 
yang menggiring (menghalau) orang-orang 
dengan tongkatnya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tentang paceklik (7)) 


say GAN byas : Kiasan untuk kerajaan. Nabi 3% 
an amalan orang dari Oahthan ini seperti 
pengembala sementara orang-orang beliau 
samakan seperti kambing. Titik kesamaannya 
adalah kuasa yang dimiliki si pengembala 
terhadap kambing-kambing gembala. 


HADITS KE-1845 


P pe” 34 


CA عنه عن‎ AN Ge) بي هرَيرَةٌ‎ 3A 


EREHE JB Aa اله َي‎ AY 


Abu Hurairah sg meriwayatkan, Nabi & 
bersabda, “Tidak akan terjadi hari kiamat 
sebelum seseorang berjalan melalui kubur, 
maka ia berkata, ‘Aduhai, sekiranya akulah 
yang di dalam kubur ini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: 
Kiamat tidak terjadi hingga penghuni kubur 
dicemburui (22)) 


Ma يي‎ Ç : Andai saja aku sudah mati. Ini 
terjadi ketika berbagai fitnah muncul dan 
dikhawatirkan agamalenyapkarena dominasi 
kebatilan dan para pengikutnya, juga karena 
munculnya berbagai kemaksiatan. Atau 
ketika sebagian di antara mereka tertimpa 
musibah pada diri, keluarga, atau dunia meski 
tidak ada sangkut pautnya dengan agama. 


HADITS KE-1843 


ae 


di AI 625 aa gi bas ANA‏ عن 


r 


piai ož jó Gig aé صل الله‎ gói 
3553) ia AE padi 


Pd 


(أخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الحج: ٤۷‏ باب قول الله تعالى (جعل 
الله الكعية البيت الحرام) 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Nabi 35 
bersabda, “Kaum yang akan menghancurkan 
Ka'bah adalah orang-orang yang betisnya 
kecil berasal dari negeri Habasyah 
(Ethiophia).” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Haji” (25), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Allah telah menjadikan Ka'bah 
rumah suci” (47)) 


SERA s> : Bentuk mutsanna dari kata 
suwaigah, bentuk tasghir dari kata sag (betis), 
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"Sebaiknya orang-orang meninggalkan 
mereka (mengisolasi mereka)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti" (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


at 2 


II Iis : Mereka adalah kaum muda,‏ مِنْ قرش 
k semua kaum Quraisy, karena mereka‏ 
semua mengincar kekuasaan dan berperang‏ 
untuk tujuan itu.‏ 

A ag jÎ: Dengan tidak bergaul dengan 
mereka, tidak berperang bersama mereka, 
dan lari menyelamatkan agama dari berbagai 
fitnah, tentu lebih baik bagi mereka. An- 
Nawawi menjelaskan, hadits ini termasuk 
salah satu mukjizat Nabi 44 


HADITS KE-1847 


"33 


Sa AM‏ أي aa‏ رضي اللّهُ da‏ عن 
boga‏ الله a aji ads‏ « قَالَ: in pakai‏ 
GS 29‏ 


bawani) 3323 NA 2 3 œ 


NYONG 
اللّه‎ 


(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد: Nov‏ باب الحرب (asa‏ 


Abu Hurairah a meriwayatkan, Nabi ييه‎ 
bersabda, “Kisra (Raja Persia) akan hancur 
dan tidak akan ada lagi Kisra setelah itu. 
Sedangkan Kaisar (Raja Romawi) pasti akan 
hancur dan tidak ada lagi Kaisar setelah itu. 
Dan sungguh kalian akan membagi-bagikan 
perbendaharaan kekayaan mereka di jalan 
Allah.” 


2 Kaisar ialah penguasa yang luas kekuasaannya, yaitu 
julukan raja Persia. Makna hadits ini, jika kaisar mati 
maka tidak ada lagi kaisar di Irak, kemudian tidak ada lagi 
kaisar di Syam. 


قاو Y5 ad) MA Gs‏ 33 السّاعَةُ S5‏ 
GE‏ گان وُحَوْهَهُمْ ea MI ata‏ 
(أخرجه البخاري في: ON‏ كتاب الجهاد: AN‏ باب قتال الذين ينتعلون 
الشعر) 


Abu Hurairah am meriwayatkan, Rasulullah 
3š bersabda, “Tidak akan terjadi hari kiamat 
sebelum kalian memerangi kaum yang 
sandalnya terbuat dari bulu. Dan tidak akan 
terjadi hari kiamat sebelum kalian memerangi 
kaum yang wajah mereka bagaikan perisai 
yang telah diratakan." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Memerangi orang-orang yang mengenakan 
sandal dari bulu (96)) 

ecm Penjelasan --------------- 


Alas kaki mereka terbuat dari bulu.‏ : يِعَالْهُمُ الشَعَرُ 
Sd : Perisai.‏ 


5554 : Yang ditambal satu sama lain seperti 
sandal yang ditambal ketika ditumpuk satu 
sama lain. 


HADITS KE-1846 


Je J8 AiE رضي الله‎ Has أي‎ das 817 
Ka gé e 
Peppar هما تام‎ APE ال مِنْ قُرَدْشٍ‎ 


“aa 
باب علامات الدبوة في‎ ٠٠ كتاب المناقب:‎ N (أخرجه البخاري في:‎ 
الإسلام)‎ 


Abu Hurairah æ berkata, Rasulullah #& 
bersabda, “Akan ada sekelompok orang 
Guraisy yang membinasakan umat ini.” 
Mereka bertanya, “Apa yang baginda 
perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, 
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seres s 22 . KAN PARI pa‏ مد 
فيصر بعد GAN‏ فيي GARA san‏ كُنُوْرُهُمَا 


ama)‏ البخاري في: لاه كتاب فرض الخمس: ۸ باب قول الي صلى 
الله عليه وسلم أحلت لكم الغنائم) 


Abu Hurairah ag berkata, Nabi #5 bersabda, 
“Jika Kisra (raja Persia) binasa maka tidak 
akan ada lagi Kisra lain sesudahnya. Dan jika 
Kiasar (raja Romawi) binasa maka tidak akan 
ada lagi Kaisar lain sesudahnya. Demi Zat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
kalian akan mengambil perbendaharaan 
kekayaan keduanya (sebagai ghanimah) di 
jalan Allah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Bagian Seperlima” (57), 


Bab: Sabda Nabi &: “Telah dihalalkan 
ghanimah bagi kalian (8)) 


HADITS KE-1849 


dasa IG JAE الله بن‎ KE حَدِيْتُ‎ NGA 
Pa dai ka a سول الله صل‎ 
ي‎ sdn dya ia ali Id 
باب علامات النبوة في‎ ٠٠ كتاب المناقب:‎ 7١ (أخرجه البخاري في:‎ 

الإسلام) 


Abdullah bin Umar berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah 3 bersabda, “Kalian akan 
memerangi kaum Yahudi dan dimenangkan 
terhadap mereka. Sehingga, jika ada orang 
Yahudi bersembunyi di belakang batu maka 
batu itu berkata, “Hai orang Muslim, ini di 
belakangku ada orang Yahudi. Bunuhiah 
dia.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: Perang 
adalah tipu daya (157)) 


Sis : Mati. 
SAS : Bahasa Arab untuk kata Husrau, artinya 
yang luas kerajaannya. Ini adalah nama setiap 


raja Persia. 

SRS d3 V3 : Setelah itu tidak ada Kisra‏ بَعْدَهُ 
di Irak.‏ 

Jad bêna YG : Setelah itu tidak ada lagi‏ بَعْدَهُ 
Kaisar di Syam.‏ 


jji : Harta simpanan Kisra dan Kaisar, dan 
apapun yang dikumpulkan dan disimpan. 
Imam An-Nawawi menjelaskan, Asy-Syafi'i 
dan semua ulama menyatakan, maknanya, 
tidak ada Kisra di Irak dan tidak ada Kaisar 
di Syam seperti di masa Nabi 3 Beliau 
memberitahukan kepada kita, kerajaan Kisra 
dan Kaisar akan berakhir di kedua wilayah 
tersebut. Apa yang Nabi & katakan ini 
benar terjadi. Kekuasaan Kisra terhenti dan 
lenyap secara total di seluruh belahan bumi. 
Kerajaannya terkoyak habis dan lenyap berkat 
doa Nabi & Sementara Kaisar mengalami 
kekalahan di Syam, ia melarikan diri ke ujung 
negerinya, hinggakaummuslimin menaklukan 
negeri Kisra dan Kaisar, dan menjadi 
kekuasaan kaum muslimin. Alhamdulillah. 
Kaum muslimin menginfakkan harta-harta 
simpanan Kisra dan Kaisar dijalan Allah, tepat 
seperti yang diberitakan Nabi يه‎ Ini mukjizat 
nyata Nabi 48 


ع حم e‏ عن جم عن ون عم ون ae LK LL LL LL ML‏ عن عن عن عن كم بن ضع عد عت عع عن mam‏ =- 


HADITS KE-1848 


EP ٠‏ ذو سمي 


Ega -۸‏ جابر بن Tama‏ رَضِيَ الله AE‏ 
قَالّ: Jaan JG‏ الله ala AI ko‏ وَسَلَمَ: )15 aia‏ 
كِسْرَى فلا كِسْرَى بَعْدَهُ وَإِذَا raad MA‏ فلآ 
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HADITS KE-1851 


Tas di JB عبد الله بن‎ dis 0١ 


z 


bo gN aa alang‏ الله عَلَيْهِ caka‏ قبل ابن 


al‏ َك oula g gal gigs‏ عن ألم 


a a ابْنُ‎ MA وَقَد قَارَبَ‎ TKA ي‎ 


- 


Agil sekang aké AN صل‎ LN JG san 


si daa ja da di di 
Ji GEA di أك‎ GE NG aka Ga 
SA sakan adi ص الله‎ a Gl 


gka IE الله‎ Go yA الله قال‎ Iya GI 


C 
Gi 
C 
v 

3 

G: 
uv 
9 
É 

c 

C 
Gn ` 

Q 

فق 
Lu:‏ 
Su‏ 


Gi تعدو 555 قال‎ JOS akan ala 
KE قَالَ‎ ES اضرب‎ kd الله إنْدَنْ لي‎ Ta 
aji يَكُنْهُ 6 سط‎ yag adi صل الله‎ 
Senai 


(أخرجه البخاري في: 5 كتاب الجهاد: WA‏ باب كيف يعرض 
الإسلام عل الصبي) 


Abdullah bin Umar berkata bahwa Umar 
berangkat bersama rombongan shahabat 
beserta Nabi & untuk mendatangi Ibnu 
Shayyad. Mereka mendapati ternyata Ibnu 
Shayyad sedang bermain bersama dua anak 


ata Penjelasan --- ------------ 
Sidi géi : Khitab ini untuk orang-orang 
yang hadir kala itu, dan yang dimaksud 
adalah generasi jauh setelah mereka. 

AS Its baya 145 UL G : Ini menunjukkan 
munculnya tanda-tanda menjelang kiamat 
berupa benda-benda mati bisa berbicara. 
Kemungkinan kata-kata ini majaz, 
maksudnya mereka tidak bisa bersembunyi. 
Pendapat pertama lebih utama. 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: to‏ باب علامات Se‏ 
الإسلام) 


Abu Hurairah sg meriwayatkan, Nabi & 
bersabda, “Tidak akan terjadi hari kiamat 
sehingga bangkit para Dajjal pendusta yang 
jumlahnya kira-kira 30 orang. Semuanya 
mengaku sebagai Rasulullah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


Cs : Muncul dan nampak. 

SAS ای بِبَاطِلِهِ : دَجَالوْنَ‎ S Jis (Si fulan menutup 
kebenaran dengan kebatilannya). Dajjal juga 
disebut untuk dusta, berarti kata-kata (5155) 
sebagai penegas. Orang-orang seperti ini 
banyak bermunculan di berbagai masa, dan 
Allah membinasakan mereka, mencabut jejak- 
jejak mereka, dan seperti itu pula yang Allah 
lakukan terhadap yang tersisa di antara mereka. 
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disebut-sebut sebagai Dajjal dan urusannya 
rumit untuk diketahui. Nabi 4g bermaksud 
menguji kondisinya karena tidak ada wahyu 
terkait Ibnu Shayyad. 

In أظم بي‎ : a adalah benteng, jamaknya 
(WI. Bani Maghalah adalah semua yang ada di 
sisi kanan Anda ketika Anda berdiri di ujung 
lantai menghadap masjid Rasulullah &. 
3225) di; : Rasul Arab. 

alang AL SST: Al-Karmani menjelaskan, jika 
Anda mengatakan: bagaimana kata-kata 
beliau, “Aku beriman kepada Allah dan 
para rasul-Nya,” selaras dengan jawaban 
pertanyaan? Jawab, kala Nabi # bermaksud 
menjelaskan kondisi Ibnu Shayyad kepada 
orang-orang, beliau membiarkannya hingga 
kondisinya terlihat jelas bagi siapa pun yang 
terkecoh. Untuk itu, Nabi% mengatakan pada 
akhirnya, “Diamlah kamu!” Kemungkinan 
Nabi 4 meminta Ibnu Shayyad berbicara 
dengan maksud untuk menampakkan 
kebohongannya yang menafikan pengakuan 
sebagai seorang nabi. Karena inilah yang 
dimaksudkan, beliau memberikan jawaban 
adil, beliau mengucapkan, “Aku beriman 
kepada Allah dan para rasul-Nya.” 

AY عَلَيْكَ‎ KL : Maksudnya kebenaran dan 
kebatilan bercampur tidak jelas pada dirimu, 
sama seperti kebiasaan para dukun. 

Gi dl oke 5 |: aku menyembunyikan 
sesuatu dalam diriku untukmu. Ibnu 
Shayyad mengatakan, “Itu adalah kabut.” 
Disebutkan dalam Sunan At-Tirmidzi, Nabi 
كيد‎ menyembunyikan untuknya ayat: “Hari 
ketika langit membawa kabut yang nyata." 
(Ad-Dukhan: 10) Ibnu Shayyad sedikit 
mengetahui seperti kebiasaan para dukun 
yang mencuri sebagian hal dari setan tanpa 
mengetahui penjelasan secara penuh. 

Li: Kata larangan dan penghinaan, artinya 
diamlah kamu dengan hina. 


kecil di dekat benteng Bani Maghalah. Ibnu 
Shayyad saat itu sudah hampir balig dan ia 
tidak menyadari sesuatu pun sehingga Nabi 
3 memukul punggungnya dengan tangan 
beliau. Nabi # kemudian bertanya, “Apakah 
kamu bersaksi bahwa aku ini utusan Allah?” 
Maka Ibnu Shayyad memandang beliau dan 
berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau utusan 
bagi umat yang ummi (buta huruf, tidak bisa 
baca tulis)." 


Kemudian Ibnu Shayyad balik bertanya 
kepada Nabi, “Apakah kamu bersaksi bahwa 
aku ini utusan Allah?” Nabi #5 pun bersabda 
kepadanya, “Aku beriman kepada Allah 
dan para rasul-Nya.” Beliau melanjutkan, 
“Bagaimana pendapatmu?” Ibnu Shayyad 
berkata, “Telah datang kepadaku orang 
yang jujur dan pendusta.” Nabi bersabda, 
"Urusanmu kacau balau.” Nabi bersabda, 
“Aku meminta kepadamu agar menebak (apa 
yang aku sembunyikan dalam hatiku).” Ibnu 
Shayyad berkata, “Aku tebak itu asap.” Nabi 
bersabda, “Hinalah engkau. Kamu tidak bakal 
melampaui batas kemampuanmu selaku 
dukun.” Umar berkata, “Wahai Rasulullah, 
biarkanlah aku memenggal lehernya.” Nabi 
berkata, "Jika dia benar, kamu tidak akan 
dapat menguasainya dan jika ia salah, tidak 
ada kebaikan untuk membunuhnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Bagaimana mengajarkan Islam kepada anak 
kecil (178)) 


12 ابي‎ jg : Yaitu dari arah Ibnu Shayyad. 
Ia adalah seorang anak Yahudi. Ia sesekali 
melakukan praktek perdukunan, kadang 
ramalannya benar dan kadang meleset, 
hingga kisahnya menyebar. Konon, ia 


3 Nabi #5 tidak mengizinkan Umar membunuh Ibnu 
Shayyad yang mengaku sebagai nabi di hadapan beliau 
karena Ibnu Shayyad saat itu belum balig. Di sampin 
ia juga termasuk orang yang menutup-nutupi dan tidak 
secara terang-terangan mengaku sebagai nabi. Ia hanya 
mengangankan menjadi nabi. 
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ko Al JUS sa Gal 33‏ الله aa‏ وَسَلَمَ: 
لو تركته بين 
(أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد: WA‏ باب كيف يعرض 


Abdullah bin Umar a5 berkata, “Rasulullah 
dan Ubay bin Ka'ab datang menuju 
pepohonan kurma yang di sana ada Ibnu 
Shayyad. Kemudian ketika Rasulullah 35 
masuk, beliau berusaha bersembunyi di 
antara pohon-pohon kurma untuk mendengar 
apa yang dikatakan Ibnu Shayyad sebelum 
ia melihat beliau. Ketika itu Ibnu Shayyad 
berbaring di atas tempat tidurnya sambil 
mengeluarkan suara samar-samar yang tidak 
bisa dipahami. 

Tiba-tiba ibu Ibnu Shayyad melihat Nabi 35 
sedang bersembunyi di sela-sela pohon, 
maka ia segera memberitahu Ibnu Shayyad, 
“Wahai Shaaf.” Maka bangunlah Ibnu 
Shayyad. Rasulullah # bersabda, “Andaikan 
ibunya membiarkannya tentu akan jelas (Ibnu 
Shayyad adalah Dajjal atau bukan)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Bagaimana mengajarkan Islam kepada anak 
kecil (178)) 

Lab ا‎ Na mn Penjelasan --------------- 
Gas : Lantas. 


Æ: Bersembunyi. 

JS دوع‎ : Pangkal kurma. 

Je : Mendengar secara rahasia, maksudnya 
menipu Ibnu Shayyad dan mengalihkan 
perhatiannya untuk mendengar sebagian 
dari kata-katanya, sehingga beliau dan para 
sahabat mengetahui kondisinya bahwa ia 
adalah dukun, penyihir, atau semacamnya. 


HAN 


3 : Pakaian yang ada beludrunya. 


7# 


5535 : Suara lirih yang hampir tidak difahami 
atau tidak difahami sama sekali. 


3535 3335 HB : Yaitu kau tidak akan melampaui 
kemampuan yang dikuasai para dukun 
dalam mengetahui sebagian hal, dan tidak 
melampaui hingga batasan nubuwah. 


4:23 5) : Yaitu jika Ibnu Shayyad Dajjal. 


aji kl 5 : Kau tidak akan mampu 
menguasainya, karena yang membunuh 
ED adalah Isa. 

Al-Khatthabi‏ : وَإِنْ dk J‏ ملآ خَيْرَ لك ن 
a a Nabi šš tidak mengizinkan‏ 
Umar membunuh Ibnu Shayad padahal ia‏ 
mengaku nabi di hadapan beliau, karena‏ 
ia belum baligh, atau karena ia termasuk‏ 
golongan orang-orang yang mengadakan‏ 
perjanjian dengan Nabi #, dan Ibnu Shayyad‏ 
tidak secara tegas mengaku sebagai nabi. Ia‏ 
hanya mengaku memiliki risalah. Pengakuan‏ 
memiliki risalah bukan berarti mengaku nabi.‏ 
Allah & berfirman, “Tidakkah kamu lihat,‏ 
bahwasanya Kami mengirim setan-setan itu‏ 
kepada orang-orang kafir untuk menghasung‏ 
mereka berbuat maksiat dengan sungguh-‏ 
sungguh?” (Maryam: 83).‏ 


HADITS KE-1852 


JG HE AN رَضِيَ‎ AS حَدِيْتُ ابن‎ -vor 
a kan Kaban 
JAS 15 |ó Éb bil ad Sa JAS oG 

Baa IDN فق‎ ٠ 0 
ya ke dh aka a JA ajak 


TO, وس‎ > 


ا ص 


کي عل ال علي وتام s‏ بني يدع 
PAR JAN‏ لابن Si Tw‏ صاف )33 اسمة) 
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sebutan Penjelasan --------------- 


Peringatan ini karena besarnya‏ لََدْ 553 وځ قَوْمَهُ 
fitnah dan beratnya urusan Dajjal. Nuh‏ 
secara khusus disebut karena ia adalah ayah‏ 
manusia kedua, atau ia adalah rasul pertama.‏ 


CIRI-CIRI DAJJAL 


HADITS KE-1854 
BEN S5 الله بن عُمَرَ قَالَ:‎ aa حَدِيْتُ‎ -vot 
ON ري‎ G3 Gy صل الله عليه‎ 
الله لَيْسَ باغو أل‎ Ip a gem 
Kan SE Gah gal أَعْوّرُ‎ Ji Gel) 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأنبياء: ۸+ باب واذكر في الكتاب 
مريم) 


Abdullah bin Umar berkata, “Suatu hari 
Nabi 3g bercerita di hadapan orang banyak 
tentang Al-Masih Ad-Dajja4, lalu beliau 
bersabda, “Allah tidak buta sebelah. Ingatlah 
bahwa Al-Masih Ad-Dajjal buta sebelah 
kanan, seakan-akan matanya seperti buah 
anggur yang menjorok.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam 


Al-Qur'an (48)) 
ata Penjelasan --------------- 
الئاس‎ gH Is : Duduk di tengah-tengah 


banyak orang, kadang muncul dan kadang 
bersembunyi. 

Ja Ai : pola kata fús termasuk salah 
satu pola kata yang dilebih-lebihkan. Makna 


4 Orang yang muncul di akhir zaman dan mengaku sebagai 
tuhan. 


A2 36 : Ibnu Shayyad langsung bangun 
tidur. 

& 55 J: Andai ibunya membiarkannya dan 
tidak memberitahukan kedatangan kita, ia 
akan memperlihatkan kepada kita seperti apa 
kondisinya yang sebenarnya. 


HADITS KE-1853 


At 5 J6 KS الله‎ 625 sah ابن‎ bas Mer 
ae Sera glag ake الله‎ Let 
dyan ja ad JAN ثم كر‎ AAN GA ِمَا‎ 


Abatasa 
باب كيف يعرض‎ WA (أخرجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد:‎ 
الإسلام على الصبي)‎ 


Ibnu Umar æ berkata, “Nabi & berdiri 
di hadapan manusia, lalu memuji Allah 
sebagaimana lazimnya, kemudian beliau 
menyebut masalah Ad-Dajjal dan bersabda, 
‘Sungguh aku mengingatkan kalian 
tentangnya dan tidak ada seorang Nabi 
pun kecuali telah mengingatkan kaumnya 
tentang Dajjal itu. Sungguh Nabi Nuh as 
telah mengingatkan kaumnya. Akan tetapi, 
aku katakan kepada kalian tentangnya 
yang para Nabi (sebelumku) belum pernah 
mengatakannya, yaitu bahwa Ad-Dajjal itu 
buta sebelah matanya dan sesungguhnya 
Allah tidaklah buta sebelah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jihad” (56), Bab: 
Bagaimana mengajarkan Islam kepada anak 
kecil (178)) 


1234 


keduanya matanya ada suatu tulisan), dan 
tulisan tersebut adalah kata “kafir.” 


HADITS KE-1856 


a 0 2.2 “E 444 Hog 
قال عقبة بن عمرو‎ iiis KA -01 


JAN‏ ذا Ala gg‏ وَنَارَا فا 
Ah EA GEN BI‏ الذي يَرَى AG AI MEN‏ 
g g‏ 3 ... 57 9 1 


عر کے ےو FT‏ م؛ و س و 
يَرَى انها SP Jb‏ عذب بارد 
(أخرجه البخاري في ١‏ كتاب الأنبياء: ٠١‏ باب ماذكر عن بني إسرائيل) 


Hudzaifah berkata, “Uqbah bin Amru berkata 
kepada Hudzaifah, “Tidakkah kamu bersedia 
untuk menceritakan apa yang pernah 
kamu dengar dari Rasulullah 257 Hudzaifah 
menjawab, “Sungguh aku pernah mendengar 
beliau besabda, 'Dajjal keluar dengan 
membawa air dan api. Adapun apa yang 
dilihat manusia sebagai api sebenarnya 
adalah air yang dingin, dan yang dilihat 
manusia sebagai air sesungguhnya itu adalah 
api yang membakar. Maka siapa di antara 
kalian yang berjumpa dengannya hendaklah 
mengambil yang di tangannya yang tampak 
seperti api, karena itu adalah air yang segar 
dan dingin.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Tentang Bani Israil (50)) 


Penjelasan hadits ke-1856 s/d 1857. 


Imam An-Nawawi menuturkan, Al-Oadhi 
menjelaskan, hadits-hadits tentang kisah 
Dajjal ini merupakan dalil bagi pendapat 


asli J53 adalah bercampur. J£5 artinya 
mencampur dan mengaburkan sesuatu. الدَّجَالُ‎ 
adalah sosok yang muncul di akhir zaman 
dan mengaku tuhan. 


lJ : menonjol, makna aslinya adalah buah 
anggur yang paling menonjol di antara yang 
lain dalam satu tandan. 


HADITS KE-1855 
3 Kb الله‎ 62) us! Cas -806 


صل الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ: مَا بعت Lêgi‏ 
SA‏ الْكَذدَابَ ألا SI‏ غور Lang ONG‏ ليس 
ر gan‏ هده Bo Goa‏ 

HE DES Sea 

(أخرجه البخاري في ۴ كتاب الفتن: ۲۱ باب ذكر (JG‏ 


Anas a» mengatakan, Nabi #5 bersabda, 
"Tidak ada seorang nabi pun yang diutus 
selain telah memperingatkan kaumnya 
terhadap yang buta sebelah dan pendusta. 
Ketahuilah bahwa Dajjal itu buta sebelah, 
sedangkan Rabb kalian tidak buta sebelah. 
Tertulis di antara kedua matanya: kafir.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: 
Tentang Dajjal (26)) 
da oo سطع ذه‎ Penjelasan --------------- 


Pa 4) : Nabi # hanya menyebut satu ciri 
Dajjal saja yaitu buta sebelah mata, padahal 
bukti-bukti kejadian banyak sekali, karena 
buta sebelah mata adalah jejak nyata yang 
diketahui siapapun. Mengaku tuhan padahal 
memiliki cacat fisik, merupakan salah satu 
pertanda kebohongan Dajjal, karena Tuhan 
Maha Tinggi dari kekurangan. 


oger ينس‎ 
. A 


HE مَكْتُوْبٌ‎ akak GG Sh : Rangkaian kata «X2 ó 


SK adalah khabar, كك‎ adalah khabar 
untuk mubtada* yang dibuang, maksudnya 


as. eziz 


demikian; Sisa ié LC & (di antara 
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ia datang dengan perumpamaan surga dan 
neraka. Maka yang dikatakanya sebagai 
surga sesungguhnya adalah nereka. Dan aku 
peringatkan kepada kalian sebagaimana 
Nabi Nuh as memperingatkan kepada 
kaumnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (40), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Dan sungguh Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya” (3)) 


DAJJAL HARAM MASUK MADINAH 
HADITS KE-1858 


si Éa -‏ سعيد 331 & (P3‏ الله عنةء 


alan عَلَيْهِ‎ AN ko الله‎ Jian Bis JG 
ع‎ Bebe ed ويلا‎ Was s 


gge? 


5 أن يا‎ ali KA وو‎ » Je تي‎ dé 
Inai En al El ah jang Abadi 
تم‎ Lx f الا»‎ Ji ُو‎ P3 Map 


4 


55 Ga الدَجَالُ‎ DN ai J3 


(أخرجه البخاري في: ٠۹‏ كتاب فضائل yak‏ 
الدجال المدينة) 


ب 
t‏ 
< 
-C‏ 
pa‏ 
E‏ 


Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata, ” Rasulullah 
#4 telah bercerita dengan riwayat yang 
panjang tentang Dajjal. Di antara yang 
beliau ceritakan tentangnya adalah, “Dajjal 


para pengikut kebenaran bahwa Dajjal 
benar adanya. Ia adalah sosok manusia yang 
dengannya Allah menguji hamba-hamba-Nya, 
Allah memberinya kuasa terhadap sejumlah 
hal yang merupakan kuasa Allah, seperti 
menghidupkan orang mati yang ia bunuh, 
memunculkan bunga dunia, kesuburan tanah, 
surga dan nerakanya, harta-harta simpanan 
bumi mengikutinya, ia memerintahkan 
langit menurunkan hujan, hujan pun turun, 
ia memerintahkan bumi menumbuhkan 
tanaman, tanaman pun tumbuh. Ini semua 
terjadi dengan kuasa dan kehendak Allah. 
Setelah itu, Allah membuatnya tidak berdaya, 
sehingga ia tidak mampu membunuh seorang 
lelaki tersebut ataupun yang lain, urusannya 
gugur, kemudian dibunuh Isa XZ. “Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh." (Ibrahim: 
27). Ini mazhab ahlussunnah, seluruh ahli 
hadits, fuqaha; dan ahli ilmu kalam. 


e 
Qe 
è 
C 
2 
3 
C 
Gu 
ES 
6. 
2 
KT 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأنبياء: * باب قول الله عز وجل: 
ولقد أرسلنا نوحا إلى قومه) 


Abu Hurairah sa berkata, Rasulullah & 
bersabda, “Maukah kalian aku ceritakan 
tentang Ad-Dajjal yang belum pernah 
diceritakan oleh seorang Nabi pun kepada 
kaumnya. la itu buta sebelah matanya dan 
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aji gii w dui : Yaitu tidak mampu 
membunuhnya, karena setelah itu Allah 
membuat Dajjal tidak berdaya, sehingga 
tidak mampu membunuh orang tersebut, 
juga yang lain. Saat itu, urusannya gugur. 


DAJJAL SANGAT HINA DI SISI ALLAH 


HADITS KE-1859 


Sai Jia ba JB HA بن د‎ da حَدِيْتُ‎ - -۹ 
r وا معنا‎ ale الله‎ Jaga 
يمون إن‎ ML eii ka 25 UI JS iy 
هو أَهْوَنُ َل الله‎ JB pG saia pb Ja مَعَهُ‎ 

BIS مِنْ‎ 


(أخرجه البخاري في: ar‏ كتاب الفتن: 63 باب ذكر الدجال) 


Mughirah bin Syu'bah berkata, “Tak seorang 
pun bertanya tentang Dajjal kepada Nabi 35, 
selain aku. Sesungguhnya beliau bersabda 
kepadaku, “Dia tidak membahayakanmu." 
Aku berkata, “Yang demikian karena orang- 
orang berkata bahwa Dajjal mempunyai 
gunung roti dan sungai air.” Nabi bersabda, 
“Dia lebih hina di sisi Allah dari semua itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” (92), Bab: 
Tentang Dajjal (26)) 
د‎ Na Penjelasan -- ------------- 


35 js Ia memiliki roti sebesar gunung. 

WS الله مِنْ‎ Je أَهْوَنُ‎ 58 : Dajjal terlalu hina bagi 
Allah untuk menjadikan sesuatu sebagai 
tanda kebenarannya, terlebih Allah 
menjadikan suatu pertanda nyata dan 
jelas atas kebohongan dan kekafiran Dajjal 
dalam dirinya, yang bisa dibaca orang yang 
bisa membaca ataupun tidak, juga cacat 


akan datang dan haram baginya untuk 
masuk Madinah, sehingga ia berada di luar 
kota dataran luas. Lalu ada seorang laki- 
laki yang merupakan manusia terbaik atau 
salah seorang dari manusia terbaik. Lalu ia 
berkata, “Aku bersaksi bahwa kamu adalah 
Dajjal yang pernah diceritakan Rasulullah 
38. Dajjal berkata, ‘Bagaimana sikap 
kalian jika aku membunuh orang ini lalu aku 
menghidupkannya kembali, apakah kalian 
masih meragukan kemampuanku?' Mereka 
menjawab, “Tidak.” 


Kemudian Dajjal membunuh laki-laki terbaik 
itu lalu menghidupkannya kembali. Ketika 
Dajjal menghidupkannya kembali, laki-laki itu 
berkata, 'Demi Allah, hari aku tidak akan lebih 
waspada kecuali terhadap diriku sendiri." 
Lalu Dajjal berkata, “Aku akan membunuhnya 
lagi.” Namun, Dajjal tidak sanggup untuk 
membunuhnya lagi." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Madinah" 
(29), Bab: Dajjal tidak bisa masuk ke Madinah 
(9)) 


zadi JB : Jalan-jalan Madinah, jamak Sis 
da jalan di antara dua gunung. 

: Jamak 252: yaitu tanah yang rasanya 
7A ع‎ Dajjal singgah di luar 
Madinah, di salah satu tanah asin. 


Sh : Katakan kepadaku. 


5955 : Maksudnya orang-orang Yahudi dan 
siapapun di antara orang-orang celaka yang 
mempercayai Dajjal, atau siapapun secara 
umum. Mereka mengatakan hal itu karena 
takut pada Dajjal, bukan karena percaya 
kepadanya. 


0 gi ge » بَصِيْرَةَ‎ 331: Karena Nabi #4 mengabarkan 
bahwa di antara pertanda Dajjal adalah 
menghidupkan orang yang terbunuh, 
sehingga si mukmin ini semakin mengetahui 
tanda tersebut dengan jelas. 
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Allah mengeluarkan orang-orang kafir dan 
munafik darinya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Madinah" (29), 
Bab: Dajjal tidak bisa masuk ke Madinah (9)) 


sh Ù}: Akan ia masuki. 
BG : jalan Madinah. 
H3 : Berguncang. 

5 : Kemungkinan ba' disini ba" sababiyah 
(sebab), maksudnya Madinah terguncang 
karena penduduknya, untuk mengeluarkan 
orang kafir dan munafik dari Madinah dan 
bergabung dengan Dajjal. Kemungkinan juga 
ba" di sini ba haliyah (petunjuk keadaan), 


maksudnya Madinah mengguncang 
penduduknya. Al-Mazhhari menjelaskan, 
Madinah mengguncang penduduknya, 


maksudnya menggerak-gerakkan mereka 
dan menghujamkan rasa senang terhadap 
Dajjal di hati orang yang tidak beriman secara 
murni. Dengan demikian, ba" di sini adalah 
shillah fi'il. 

čp : Pada guncangan ketiga.‏ الله 

843 36 É : Setiap orang kafir dan munafik 
keluarmeninggalkan Madinah, yang bertahan 
hanya orang mukmin sejati, sehingga ia tidak 
bisa dikuasai Dajjal. 


DEKATNYA HARI KIAMAT 


HADITS KE-1861 


mZ سوم‎ 


JB عَنْهُ‎ AI رَضِيّ‎ dyana ابن‎ Cas NAN 
de dia gig a an 


ia ak BLN AB رالاس مَنْ‎ 


ig‏ البخاري في: ٩۴‏ كتاب الفتن: ه باب ظهور الفتن) 


buta sebelah mata yang menjadi sebagai 
bukti tambahan atas kebohongannya. Yang 
dimaksud bukan sisi lahirnya, juga bukan 
berarti bahwa Allah tidak memberikan suatu 
pertanda pun di antara hal-hal tersebut 
pada Dajjal. Tapi kekuasaan tersebut 
sesuai penakwilan yang sudah disinggung 
sebelumnya. Imam An-Nawawi menuturkan, 
Oadhi menjelaskan, maknanya, Dajjal terlalu 
hina bagi Allah untuk menjadikan sesuatu 
di tangan Dajjal untuk menyesatkan orang- 
orang mukmin dan membuat hati mereka 
ragu. Tanda-tanda yang Allah berikan untuk 
Dajjal justru semakin meningkatkan iman 
orang-orang beriman, dan mempertegas 
hujah terhadap orang-orang kafir, munafik, 
dan semacamnya. Bukannya berarti bahwa 
Dajjal tidak memiliki sedikit pun di antara 
tanda-tanda tersebut. 


HADITS KE-1860 


عير اسم 


Êsa NANG‏ نين » مَالِكِ )92 الله عنه» عن 


الت صل Ai‏ عَلَيْهِ elang‏ قَالَ: لَيْسَ مِنْ Ya‏ 
سَيَطؤُهُ Bad SI a‏ لَيْسَ لَه مِنْ 
SAH‏ به إلا at SA KN IE‏ ين WA‏ 


- 


A 
se. 


CP Dls) SIG Wak Zi ثم ترجف ف‎ 
PEN 

(أخرجه البخاري في: 9؟ كتاب فضائل المدينة: ۹ باب لا يدخل 

الدجال المدينة) 


Anas bin Malik x meriwayatkan, Nabi #& 
bersabda, "Tidak ada suatu negeri pun yang 
tidak akan dimasuki Dajjal kecuali Mekah 
dan Madinah, karena tidak ada satu pintu 
masuk pun dari pintu-pintu gerbangnya 
kecuali ada para malaikat yang berbaris 
menjaganya. Kemudian Madinah akan 
berguncang sebanyak tiga kali sehingga 
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Anas bin Malik meriwayatkan dari Nabi 3 
yang bersabda, “Aku diutus oleh Allah pada 
saat yang sangat dekat dengan hari kiamat 
seperti dekatnya kedua jari ini.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan hati" (81), 
Bab: Sabda Nabi: “Saya diutus antara saya 
dan hari kiamat seperti dua jari ini.” (39)) 


HADITS KE-1864 


تم G3‏ الله مِنَ السّمَاءِ مَاءَ ES SS‏ 


p Si c$ iag a 
(أخرجه البخاري في: 35 كتاب التفسير: ۷۸ باب سورة عم‎ 
يتساءلون)‎ 


Abu Hurairah æ berkata, Rasulullah 35 
bersabda, “Antara dua tiupan sangkakala" 
terdapat 40.” Ditanya, “Apakah 40 hari?” Abu 
Hurairah menjawab, “Aku tidak berkata itu." 
Ditanya, “Empat puluh bulan?” Abu Hurairah 
menjawab, “Aku tidak berkata begitu." 
Kemudian Allah menurunkan air hujan dari 
langit lalu menumbuhkan seperti tumbuhnya 
tanaman. Tidak ada seorang pun melainkan 
telah usang kecuali satu tulang, yaitu tulang 
ekor. Dari situlah manusia disusun pada hari 
kiamat." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Bab: Surat 
An-Naba' (78)) 


5 Yaitu, tiupan sangkakala kematian dan tiupan sangkakala 
kebangkitan seluruh makhluk. 


Ibnu Mas'ud ag berkata, “Aku mendengar 
Nabi 4 bersabda, '"Seburuk-buruk manusia 
adalah orang-orang yang masih hidup saat 
hari kiamat tiba.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Fitnah” 
Munculnya fitnah (5)) 


(92), Bab: 


HADITS KE-1862 


db سهل بن سعد 903 الله‎ bas NANG 


ő pleg saji än الله صل‎ Jy E قال‎ 
لانم يِف‎ aa EN AA ah 

KIS Eh 
باب سورة والتازعات)‎ YA (أخرجه البخاري في 70 كتاب التفسير:‎ 


Sahl bin Sa'ad berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah 3% bersabda sambil memberi 
isyarat dengan kedua jarinya seperti ini 
-yakni dengan jari tengah dan jari telunjuk, 
"Sesungguhnya aku diutus saat akan tiba hari 
kiamat bagaikan ini (jarak selisih antara jari 
tengah dan telunjuk). 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Bab: Surat 
An Nazi'at (79)) 


i : Maksudnya hari Kiamat, kedudukan 
kata ini sebagai maf'ul ma'ahu. 


HADITS KE-1863 
صل الله‎ GA عَنِ‎ NG بن‎ sl sa NANG 
SGE KENANG Eia JG وَسَلَمَ‎ aE 


(أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: ۳۹ باب قول النبي صل الله 
عليه وسلم بعثت أنا والساعة كهاتين) 
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si mayit sudah berakhir (maksudnya setelah 
mayit dikubur), para pengantar pulang, 
entah mereka bertahan setelah pemakaman 
ataupun tidak. Makna amalannya tetap 
bertahan maksudnya ikut masuk ke 
dalam kubur bersama mayit. Al-Karmani 
menjelaskan, “mengikuti” sebagian di 
antaranya hakiki dan sebagian lainnya majaz. 
Dapat disimpulkan, satu kata bisa digunakan 
untuk hakiki dan juga majaz. 


HADITS KE-1866 


Y GLI BE عَمْرِو بن‎ Gas -n 
Ol JGA AA وكانَ‎ GP بن‎ AE a) a 
عبد‎ ea a سول لله صل‎ 


d5 ó% Gaa Ji adi d ehdi 
Pad da aa Hn La الله‎ 
Aa Ka Wp nai Pe a Dadi عَلَيْهِمُ‎ sah 
هن لني سيم الصا ينوم أن‎ ya 
اَي صن الله‎ ga ca Dls ES ina 8 
925323 Sail الْقَجْرَ‎ Ap ko 3 As يه‎ 

Gi > yT 
ibah NG pan قذ‎ ih وَقَالَ:‎ ¿å 


Pant JA ad WANA Da 
AIK ag LA 


a 
٠. 
- 
LJ 
١ 
١ 
11 
—— برج‎ 


ولا AAA‏ 
وَلَحِنْ ii‏ عَلَيْكُمْ أَنْ نط عَلَيْحُمْ Can‏ 
گتا jk‏ مَنْ كان قَبِلَكُمْ Sa‏ 5 
HTS LN Mr‏ 


(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الجزية: ١‏ باب الجزية والموادعة مع 
pi‏ الحرب) 


tz‏ سمه 


SEN ós ما‎ : Tiupan kematian dan tiupan 
kebangkitan. 


Aku enggan untuk memberitahukan‏ : أَبَيْتُ 
sesuatu yang tidak aku ketahui.‏ 


eter 
فیئیتون‎ 


: Mayit-mayit kemudian bermunculan. 
JENG ó 3): Maksudnya selain para nabi. 


A عَجْبُ‎ : Tulang kecil di pangkal ekor di 
antara dua pantat. 


ZUHUD, TAWADHU', DAN SIKAP 
SEDERHANA 


HADITS KE-1865 


Z s0. 3 


Í kié iin e5 NG ُن‎ Í ja ane 
Sa [AA Ega ahe AN الله ص‎ Jaa JG 
اهل‎ A5 Kota ka A3 SG 2 تلاك‎ 
َم‎ A AT AR] a 1 3 aa; 
(أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: ۲ ياب سكرات الموت)‎ 


Anas bin Malik as berkata, Rasulullah 45 
bersabda, “Mayit diiringi tiga hal, yang 
dua akan kembali sedang yang satu terus 
menyertainya. Ia diiringi oleh keluarga, harta, 
dan amalnya. Harta dan keluarganya akan 
kembali, sedangkan amalnya akan terus 
tetap bersamanya." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan hati" (81), 
Bab: Sakratulmaut (42)) 


dus at Ags : Inilah yang umumnya‏ وَعَمَلْهُ 
terjadi, karena berapa banyak mayit‏ 
hanya diikuti amalannya saja. maksudnya,‏ 
jenazah diikuti keluarga, teman-teman dan‏ 
kendaraan miliknya seperti kebiasaan umum‏ 
orang-orang Arab. Ketika kesedihan terhadap‏ 
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mal So Eits : Ini menunjukkan, mereka 
tidak shalat lima waktu secara bersama-sama 
kecuali ketika ada suatu hal terjadi. Mereka 
shalat di masjid mereka sendiri, karena setiap 
kabilah memiliki masjid masing-masing untuk 
shalat berjamaah. Karena itulah Nabi # tahu 
mereka berkumpul untuk suatu hal. Indikasi 
yang ada menunjukkan seperti itu, yaitu 
mereka memerlukan dana untuk kelapangan 
hidup. 

41545 : Maksudnya mereka bertanya kepada 
beliau dengan bahasa isyarat. 


AH :Al-Akhfasy menjelaskan, makna ji sama 
seperti cas, ada baiknya jika diucapkan sebagai 
jawab kata tanya. Dalam hal pembenaran, jal 
lebih baik dari «5. 


wat : Perintah bermakna pemberitahuan 
tercapainya maksud. 

ata أختى‎ AI Y Ang : Kekhawatiran Nabi 4 
ini disebabkan karena beliau tahu dunia akan 
dibentangkan untuk mereka dan mereka 
akan meraih kekayaan. Maksud kemiskinan 
di sini adalah kondisi yang dialami para 
sahabat berupa minimnya segala sesuatu. 
Kemungkinan, sabda ini mengisyaratkan 
bahwa bahaya kemiskinan lebih kecil dari 
bahaya kekayaan, karena umumnya bahaya 
kemiskinan umumnya bersifat duniawi, 
sementara bahaya kekayaan umumnya 
bersifat keagamaan. 


Gus : Dengan membuang salah satu ta`, 
aslinya GINS , tanafus adalah keinginan 
terhadap sesuatu, ingin memilikinya sendiri 
dan bersaing untuk mendapatkannya. Kata 
ini berasal dari sesuatu yang berkualitas nafis 
(berharga). 


«S4: Karena harta disukai, dan jiwa merasa 
senang untuk mencari harta, namun karena 
terhalang, akhirnya muncul permusuhan 
yang memicu peperangan yang menyebabkan 
kebinasaan. Ibnu Baththal menyatakan, hadits 
ini menunjukkan siapapun yang meraih bunga 


Amru bin Auf Al-Anshari -cucu dari Bani Amir 
bin Lu'ay yang turut serta dalam Perang Badar- 
meriwayatkan bahwa Rasulullah #5 mengutus 
Abu Ubaidah bin Al-Jarrah ke negeri Bahrain 
untuk mengambil jizyah. Sebelumnya, 
Rasulullah 85 telah membuat perjanjian 
dengan penduduk Bahrain dan menjadikan 
Al-Ala' bin Al-Hadhrami sebagai pemimpin 
mereka. Maka, Abu Ubaidah datang 
dengan membawa harta dari negeri Bahrain. 
Kedatangan Abu Ubaidah ini didengar oleh 
kaum Anshar bertepatan dengan saat shalat 
Subuh bersama Rasulullah 3%. 


Seusai shalat, ia segera beranjak pergi, 
tapi mereka berkerumun menghampirinya. 
Melihat hal itu, Rasulullah tersenyum seraya 
bersabda, “Aku kira kalian telah mendengar 
bahwa Abu Ubaidah telah tiba dengan 
membawa sesuatu." Mereka berkata, “Benar 
sekali, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Bergembiralah dan bercita-citalah dengan 
apa yang dapat membahagiakan kalian. 
Sungguh demi Allah, bukanlah kefakiran yang 
aku khawatirkan dari kalian. Akan tetapi, 
yang aku khawatirkan atas kalian adalah bila 
telah dibukakan (harta) dunia bagi kalian 
sebagaimana telah dibukakan kepada 
orang-orang sebelum kalian, lalu kalian 
berlomba-lomba untuk memperebutkannya 
sebagaimana mereka berlomba-lomba 
memperebutkannya sehingga harta dunia 
itu membinasakan kalian sebagaimana telah 
membinasakan mereka." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Jizyah" (58), Bab: Jizyah 
dan berdamai dengan kafir harbi (1)) 


Sebuah negeri masyhur di Irak, terletak‏ الْبَحْرَيْنِ 
di antara Bashrah dan Hajar.‏ 

Wis as : Jizyah penduduknya, dan Bahrain 
adalah pembayar jizyah terbesar, karena kala 
itu penduduknya Majusi. 
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kebaikan, karena ketika seseorang rajin 
beribadah kepada Rabb, pasti menemukan 
orang yang lebih tinggi tingkatannya. Ketika 
jiwanya menuntut untuk menyusul orang 
tersebut, ia tentu merasa kondisinya masih 
kurang, sehingga ia selalu lebih mendekatkan 
diri kepada Rabb. sebaliknya, ketika ia berada 
dalam kondisi rendah dan hina karena dunia, 
pasti menemukan di antara para pecinta 
dunia yang kondisinya lebih hina. Kala 
memikirkan hal itu, ia tahu bahwa nikmat 
yang ia dapatkan masih berada di bawah 
nikmat orang lain yang memiliki kenikmatan 
lebih, sehingga mengharuskan dirinya untuk 
bersyukurdanmembuatrasasenangterhadap 
akhirat kian besar. Yang lain menyatakan, 
hadits ini mengandung obat suatu penyakit, 
karena ketika seseorang memandang orang 
lain yang berada di atasnya, sikap seperti 
ini tidak menjamin tidak menimbulkan rasa 
dengki dalam dirinya. Obat penyakit seperti 
ini adalah melihat orang yang lebih rendah 
darinya agar mendorong untuk bersyukur. 


TOK —.cococ..c.c.c..c..com.oca.mma 


HADITS KE-1868 


- 
.3 8 .30 22م ساس 


Ta Wesi A o AA 


h 2 ai a‏ بدا 


2 
Í or Wi oft 132 


SJ AAN S K ا‎ ara 


dunia harus mewaspadai dampak buruk dan 

fitnahnya, sehingga ia tidak merasa tenang 
pada keindahan dunia dan tidak bersaing 
dengan orang lain untuk meraihnya. Bisa 
disimpulkan bahwa kemiskinan lebih baik 
dari kekayaan karena fitnah dunia dibarengi 
kekayaan, dan kekayaan beresiko membuat 
orang jatuh ke dalam fitnah yang umumnya 
menyeret pada kebinasaan jiwa, berbeda 
dengan kemiskinan yang terhindar dari hal- 
halsepertiitu. 


HADITS KE-1867 


Sara Go 
َل : ذا نَظرَ‎ kes sie له صل الله‎ dim 


Rp gi حَدِيْتُ‎ “MAY 


da عَلَيْهِ في‎ jih إل مَنْ‎ pê 


ain jeiz مَنْ هو‎ Ji SAH 
باب لينظر إلى من هو‎ ٠١ (أخرجه البخاري في: ١ه كتاب الرقاق:‎ 
أسفل منه ولا ينظر إلى من هو فوقه)‎ 


Abu Hurairah تيه‎ berkata, Rasulullah 45 
bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian melihat orang yang lebih baik darinya 
dalam hal harta dan bentuk fisik maka 
hendaklah ia melihat orang yang ada di 
bawahnya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan hati” (81), 


Bab: Agar melihat kepada orang yang di 
bawahnya dan jangan melihat orang yang di 


atasnya (30)) 


Sl: Bentuk rupa. Ibnu Batthal menjelaskan, 
hadits ini menyatukan makna-makna 


6 Hadits ini adalah obat bagi penyakit hati (iri). Sebab, bila 
seseorang melihat orang lain yang kondisinya berada 
di atasnya (dalam hal dunia), tentu ia akan merasa iri 
padanya. Maka obatnya ialah dengan melihat orang yang 
ondisinya berada di bawahnya, agar ia dapat bersyukur. 
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(أخرجة البخاري في: ٠‏ كتاب الأنبياء: ١‏ باب حديث أبرص 
وأقرع وأعمى في بني إسرائيل) 


Abu Hurairah وه‎ meriwayatkan bahwa ia 
mendengar Rasulullah #5 bersabda, “Dahulu 
ada tiga orang dari Bani Israil, yaitu si belang, 
botak, dan buta. Allah berkenan menguji 
mereka dengan mengutus malaikat untuk 
menemui mereka. Malaikat mendatangi si 
belang (sopak) lalu bertanya kepadanya, 
‘Apa yang paling kamu sukai?” Orang ini 
menjawab, Warna kulit yang bagus dan baik, 
sebab sekarang ini orang-orang menjauhiku 
lantaran merasa jijik.” Maka, malaikat tadi 
mengusap kulitnya hingga hilang penyakitnya 
dan berubah menjadi warna dan kulit yang 
bagus. Lalu malaikat bertanya lagi, “Harta apa 
yang paling kamu sukai?’ Orang itu menjawab, 
'Unta,' Kemudian ia diberi puluhan unta, lalu 
malaikat berkata, “Semoga Allah memberikan 
keberkahan kepadamu pada unta-unta itu, 


Kemudian malaikat tadi mendatangi si botak 
seraya bertanya, 'Apa yang paling kamu 
sukai?" Si botak menjawab, “Tumbuh rambut 
yang bagus dan penyakit ini hilang dariku, 
karena saat ini orang-orang menjauhiku.' 
Lalu malaikat itu mengusap kepala si botak 
sehingga hilanglah penyakitnya dan berganti 
dengan rambut yang bagus.' Lalu malaikat 
bertanya lagi, 'Harta apa yang paling kamu 
sukai?" Orang itu menjawab, ‘Sapi. Maka ia 
diberi seekor sapi yang hamil lalu malaikat 
berkata, ‘Semoga Allah memberikan 
keberkahan kepadamu pada sapi itu.” 


Kemudian malaikat tersebut mendatangi si 
buta lalu bertanya kepadanya, ‘Apa yang 
paling kamu sukai? Si buta menjawab, “Aku 
ingin Allah mengembalikan penglihatanku 
sehingga dengan penglihatan itu aku dapat 


melihat manusia. Kemudian malaikat 
itu mengusap matanya hingga Allah 
mengembalikan penglihatannya. Lalu 


سح فده yan gai‏ حت َل آي 
TAN JB ai ES JG‏ قَالَ: Masha‏ $5 


SAN Prr P TG 0 
Bi iba jau FEIRER 
wsl ea GÉ الاس‎ i pal لم تحن‎ 


“ 


èu 
ع‎ 


win‏ عَنْ كابر َقَالَ إن ۾ گت 
uda jah 63‏ گنت de ih‏ 


wrt 2 


ahe رَد‎ i Ah صورَته‎ 


sea اليم‎ DRA agi Sis a Si guii 
BAS مَالَكَ‎ dui Ji ah SIA 


Go‏ الله f Jabung SLS‏ صاحِبيكَ 
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memohon kepadamu demi Allah yang telah 
mengembalikan  penglihatanmu, berilah 
aku seekor kambing agar menyampaikan 
aku ke tujuan perjalananku ini.’ Orang yang 
dahulu buta menjawab, 'Dahulu aku adalah 
orang yang buta lalu Allah mengembalikan 
penglihatanku. Aku juga seorang yang fakir 
lalu Dia memberiku kecukupan. Untuk itu, 
ambillah sesukamu. Demi Allah, aku tidak akan 
menghalangimu untuk mengambil sesuatu 
selama kamu mengambilnya karena Allah. 
Malaikat itu berkata, Tahanlah hartamu. 
Sesungguhnya kalian bertiga sedang diuji 
oleh Allah. Allah telah rida kepadamu dan 
murka kepada kedua temanmu.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi” (60), Bab: 
Hadits tentang kusta, kebotakan, dan buta 
yang menimpa Bani Israil (51)) 


Sera. Penjelasan --- ------------ 


aM : Disebutkan dalam Al-Qûmûs, ba`-ra`- 
shad adalah satu suku kata, artinya kilauan 
pada se suatu yang berbeda dengan warna 
keseluruhannya, 


Ni adalah orang yang memiliki belang- 
belang putih pada tubuh karena kerusakan 
pada watak. 


4) IG : Maksudnya sudah terdahulu di 
dalam ilmu Allah lalu Allah bermaksud 
menampakkannya. Maksudnya bukan 
sesuatu muncul bagi Allah setelah sebelumnya 
tersembunyi, karena ini mustahil bagi Allah. 


ss : Menguji mereka. 
vlgs : Orang-orang merasa jijik melihatku. 
45533 : Mengusap tubuhnya. 


> ص م ae”‏ 


CAS : Belang-belang putih kemudian‏ غنە 
hilang.‏ 

f6 : Unta yang hamil sepuluh bulan 
sejak dikawini unta jantan. Pendapat lain 
menyatakan; unta betina disebut 'asyra" 
ketika sudah melahirkan, dan unta tersebut 
adalah harta yang paling berharga. 


malaikat bertanya lagi, “Harta apa yang paling 
kamu sukai? Si buta menjawab, “Kambing.” 
Lalu ia diberi seekor kambing yang hamil. 
Setelah beberapa lama maka masing-masing 
telah memiliki satu lembah unta, satu lembah 
sapi, dan satu lembah kambing. 


Selanjutnya malaikat tadi kembali mendatangi 
orang yang dulunya berpenyakit sopak dalam 
bentuk orang yang berpenyakit sopak lalu 
berkata, "Saya orang miskin yang kehabisan 
bekal dalam perjalananku ini. Tidak ada 
yang menyampaikan aku ke tujuan, kecuali 
Allah. Maka aku memohon kepadamu demi 
Allah yang telah memberimu warna dan 
kulit bagus serta kekayaan seekor unta agar 
menyampaikan aku ke tujuan perjalananku 
ini. Orang yang dulunya sopak ini berkata, 
“Hak-hak orang masih banyak.’ Lalu malaikat 
bertanya kepadanya, 'Sepertinya aku 
mengenalmu. Bukankah kamu dahulu orang 
yang berpenyakit sopak yang dijauhi manusia 
dan kamu dalam keadaan fakir, lalu Allah 
memberimu harta? Orang ini menjawab, “Aku 
memiliki semua ini dari warisan orang tua. 
Malaikat tadi berkata, Jika kamu berdusta, 
semoga Allah mengembalikanmu kepada 
keadaanmu semula.” 


Kemudian malaikat tersebut mendatangi orang 
yang dulunya botak dalam bentuk keadaan 
orang yang berkepala botak. Malaikat berkata 
sebagaimana yang dikatakan kepada orang 
pertama, lalu orang yang dahulunya berkepala 
botak ini menjawab seperti jawaban orang 
yang dulunya berpenyakit sopak. Lalu malaikat 
berkata, Jika kamu berdusta, semoga Allah 
mengembalikanmu kepada keadaanmu 
semula.” 


Kemudian malaikat mendatangi orang yang 
dulunya buta dalam bentuk keadaan orang 
yang buta, lalu berkata, “Saya orang miskin 
yang bekalku telah habis dalam perjalananku 
ini Tidak ada yang menyampaikan 
aku ke tujuan, kecuali Allah. Maka aku 
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Ped 


mempersulit dirimu untuk mengembalikan 
sesuatu yang kau minta atau yang kau ambil 
dariku. | 

Pe Ea Da Kalian diuji. Al-Karmani 
menjelaskan, watak si buta lebih benar dari 
watak kedua temannya, karena sopak adalah 
penyakit yang muncul disebabkan oleh 
kerusakan pada watak dan tabiat, demikian 
halnya kebotakan. Berbeda dengan buta yang 
tidak seperti itu, bahkan mungkin disebabkan 
faktor luar. Karena itulah watak orang buta 
baik, sementara watak kedua temannya tidak 
baik. 


Aku tidak ingin‏ : لآ sisi ag pdl akal‏ يله 


سهم في jasa‏ الله a UG‏ لتا ظعَام 
SAM Way IN SY‏ وَإنَّ أَحَدَنَا SBB‏ 
كما تَضَعٌ sah g isgal z gis u AE‏ 
تُعَرّرْن GE‏ الإسُْلآم خت aa Hen d‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: ١7‏ باب كيف كان عيش 
الي صلل الله عليه وسلم وأصحابه وتخليهم من الدنيا) 


Sa'ad berkata, “Aku adalah orang Arab 
yang pertama kali membidikkan panah di 
jalan Allah. Kami juga pernah berperang, 
saat itu kami tak punya makanan kecuali 
daun hublah (daun dari pohon yang tidak 
memiliki buah) hingga salah seorang dari 
kami buang kotoran sebagaimana kotoran 
kambing. Kemudian orang-orang Bani Asad 
akan mengajariku tentang Islam. Karena itu, 
merugilah aku dan usahaku sia-sia.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan hati" 


(81), Bab: Kehidupan Nabi & dan para 
shahabatnya (17)) 


ta : Orang yang tidak punya rambut (botak). 
45225 : Mengusap kepalanya. 


af? 


bas : Kebotakannya hilang. 

42223 : Ia mengusap kedua matanya. 

ll 3 : Kambing yang punya anak. Pendapat 
lain mengatakan, kambing bunting. 

lis sb : Dua orang yang memiliki unta 
dan kambing. Maksudnya mengurus proses 
persalinannya. 

lis ina : Pemilik kambing. 

Je g c65 : Jamak jis, maksudnya usaha- 
usaha yang ia lakukan dalam mencari rezeki. 
Pendapat lain mengartikan: habl adalah 
gundukan pasir memanjang. Ibnu At-Tin 
menjelaskan, perkataan si malaikat yang 
menyebutnya orang miskin dan seterusnya, 
maksudnya kau memang seperti itu. Ini 
termasuk kata-kata sindiran dengan maksud 
untuk membuat perumpamaan agar ia 
konsentrasi. 

EN; W : Tiada yang mencukupi, tiada yang 
melindungi. 

Aku tidak mampu mencapai tujuanku‏ : إلا پاي 
selain karena pertolongan Allah.‏ 

S : di sini untuk tingkatan ke bawah,‏ بك 
bukan ke atas. Kata-kata ini dan kata-kata‏ 
semacamnya yang diucapkan malaikat adalah‏ 
kata-kata sindiran, bukan pemberitahuan,‏ 
seperti disebutkan dalam perkataan Ibrahim,‏ 
“Ini Rabbku,” “Dia saudariku.”‏ 

ff : Dari kata kb artinya kecukupan dan 
penjagaan. Maknanya; aku bertawasul 
kepada-Nya untuk mencapai tujuanku. 

Jsa 23,3 49 : Aku mewarisi harta‏ لگابر عَنْ كابر 
ini dari ayah-ayah dan kakek-kakekku, dimana‏ 
masing-masing di antara mereka adalah orang‏ 
besar yang mewarisi dari orang besar.‏ 

ES الله إلى ما‎ as: Allah membuatku seperti ini, 
berpenyakit sopak dan miskin. 
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253: Mendirikanku. Ta'zir adalah mendirikan 
di atas hukum-hukum dan kewajiban- 
kewajiban. Demikian seperti dijelaskan Abu 
Ubaid Al-Harawi. Ath-Thabari menjelaskan, 
maknanya ia meluruskan dan mengajariku. 
Seperti ta'zir yang diberikan seorang sultan 
yang berarti meluruskan dan memberi 
pelajaran. 


HADITS KE-1870 


JB JB عَنْهُ‎ AN هْرَيْرَةَ رَضِيَ‎ al Eat AV: 
رسكن لدو ووه عد‎ eng وذ ده‎ Kena 
رسول الله صل الله عليه وسلم: اللهم ارزق ال‎ 


(أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: W‏ باب كيف کان عيش 
البي صل الله عليه وسلم وأصحابه) 


Abu Hurairah si berkata, Rasulullah 4 
bersabda, “Ya Allah, anugerahkanlah rezeki 
kepada keluarga Muhammad sekadar 
keperluan makan saja." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan hati" 
(81), Bab: Kehidupan Nabi % dan para 
shahabatnya (17)) 


Al-Ourthubi menyatakan, makna hadits 
ini; Nabi & memohon rezeki sekedarnya 
saja, karena gut adalah makanan sekedar 
untuk menegakkan badan dan mencukupi 
keperluan. Kondisi seperti ini menghindarkan 
seseorang dari petaka-petaka kekayaan dan 
kemiskinan sekaligus. 


HADITS KE-1871 


Lah 


ENG AGS AI رَضِيَ‎ KE حَدِيْتُ‎ NAN 
aa a akang الله عليه‎ bo WA) 4u 


daa k Penjelasan --------------- 
HAI :Initerjadi padapasukanUbaidah 
bin Harits bin Muththallib, peperangan yang 
dialami pasukan ini adalah peperangan 
pertama antara kaum musyrikin dengan 
kaum muslimin. Pasukan ini adalah pasukan 
pertama yang dikirim Rasulullah 4 pada 
tahun pertama hijriyah. Nabi # mengutus 
sejumlah kaum muslimin ke kawasan Rabigh 
untuk menghadang kafilah dagang kaum 
Ouraisy, mereka saling melesakkan panah dan 
tidak terjadi bentrok dengan pedang. Sa'ad 
adalah muslim pertama yang melesakkan 
panah (di jalan Allah). 


H41 : Buah pohon salam, atau buah pohon- 
pohon berduri secara umum, seperti akasia. 


2AMS33 : sejenis pohon pedalaman. 


25J : kiasan untuk sesuatu yang keluar saat 
buang air besar. 


£i Ju: tidak bercampur satu sama lain karena 
kering dan terpisah. An-Nawawi menjelaskan, 
ini menunjukkan kezuhudan mereka terhadap 
dunia, mempersedikit bagian dari dunia, sabar 
dalam ketaatan kepada Allah dan menjalani 
kesulitan yang berat. 


1 


ad اتف نو‎ & : Bani Asad termasuk orang- 
orang yang murtad setelah Nabi 4g wafat, 
mereka mengikuti Thalhah bin Khuwailid Al- 
Asadi kala mengaku nabi. Mereka kemudian 
diperangi Khalid bin Walid di masa Abu Bakar 
dan Khalid berhasilmengalahkanmereka.Sisa- 
sisa pengikut Thalhah kembali ke pangkuan 
Islam, Thalhah bertobat dan keislamannya 
semakin membaik. Sebagian besar di antara 
mereka tinggal di Kufah setelah itu. Mereka 
ini termasuk orang-orang yang mengadukan 
Sa'ad bin Abi Waggash, gubernur Kufah, 
kepada Umar hingga Umar mencopot Sa'ad. 
Di antara perihal yang mereka adukan kepada 
Umar adalah Thalhah tidak shalat dengan 
baik. 
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aa داع‎ Penjelasan -- -- ---- - -- - - - - 


2 آل‎ : Kadang yang dimaksud kata ini adalah 
Muhammad sendiri. 

FS WANA Y ف يوم‎ ssi : Ini mengisyaratkan 
bahwa kurma adalah makanan yang lebih 
mudah mereka dapatkan dari pada makanan 
lain. Juga mengisyaratkan, keluarga Nabi 45 
kadang hanya makan sekali dalam sehari. Jika 
pun makan dua kali, yang sekali pasti dengan 
kurma. 


HADITS KE-1873 


ص 0م # 
| 


a g2 ABG Sas NANG 
KASI 


Per ii g al BE ثم‎ 


سْوَدَانِ: SIN ady d‏ 55 گان Jae‏ الله 
ا توه > Ojo‏ مِنَ ESE GAY‏ 


: py 


(أخرجه البخاري في: 0١‏ كتاب الطبة: ١‏ باب LAN‏ وفضلها والتحريض 
عليها) 


Aisyah & meriwayatkan bahwa ia pernah 
berkata kepada Urwah, “Hai keponakanku, 
sesungguhnya kami memperhatikan hilal 
kemudian hilal untuk ketiga kalinya dalam 
dua bulan dan tidak ada api yang dinyalakan 
di rumah Rasulullah 3.” Aku berkata, “Wahai 
bibiku, lantas apa yang dapat menjadikan 
kalian bertahan hidup?” Dia berkata, “Dua 
hal yang hitam, kurma dan air. Hanya saja, 
tetangga Rasulullah 45 dari kalangan Anshar 
ada yang mempunyai kambing perahan, 


& SL; Je BY AN ab مِنْ‎ Hadi 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب الأطعمة: *؟ باب ما كان البي صلل 
الله عليه وسلم وأصحابه يأكلون) 

Aisyah ¢ berkata, “Sejak tiba di Madinah, 
keluarga Muhammad is tidak pernah merasa 


kenyang makan gandum hingga tiga malam 
berturut-turut sampai beliau meninggal.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: 
Keadaan Nabi # dan para shahabat dalam 
hal makan (23)) 


Penjelasan --------------.‏ لمعه مه مم ممه ممه 


Aji: Gandum, bentuk tunggalnya £z. 


Isyarat bahwa beliau tetap berada -‏ : & قيض 


dalam kondisi seperti itu selama tinggal di 
Madinah selama sepuluh tahun, termasuk 
saat-saat beliau bepergian dalam perang haji, 
dan umrah. 


G EI عَنْهَاه‎ AN رَضِيَ‎ LE Lias NANG 
3 A ken ada da آل کد صل‎ Fi 


يو SEA‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸۱ كتاب الرقاق: ۱۷ باب كيف کان عيش 
البي صل الله عليه وسلم وأصحابه) 


Aisyah ta berkata, “Keluarga Muhammad 3g 
tidak pernah makan hingga dua kali dalam 
sehari, kecuali salah satunya dengan makan 
kurma." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan hati" 


(81), Bab: Kehidupan ` Nabi š dan para 
` shahabatnya )17(( 
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HADITS KE-1874 


SIB ARE ANI حَدِيْتُ عَائْمَةَ رَضِيَ‎ NANG 


g 29‏ هد 


MEP AIA 
Ad A يْن:‎ 233 


E‏ في: Y‏ كتاب الأطعمة ٠٠‏ باب من أكل حتى شبع) 


Aisyah w berkata, “Rasulullah % wafat 
setelah kami kenyang makan al-aswadan 
(kurma dan ain.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: 
Orang yang makan hingga kenyang (6)) 


Maksudnya, Nabi 48 kenyang ketika semua 
sahabat kenyang, dan kondisi kenyang ini 
terus bertahan. Kondisi ini berawal sejak 
penaklukan Khaibar. Ini terjadi tiga tahun 
sebelum Nabi #5 wafat. Maksud Aisyah 
adalah kenyang kurma secara khusus, tanpa 
air. Hanya saja air yang turut disebut Aisyah 
di sini mengisyaratkan bahwa mereka merasa 
kenyang dengan menyatukan kurma dan 
air, seakan wawu di sini artinya bersama, 
bukannya air semata yang memberikan rasa 


kenyang. 
HADITS KE-1875 

b ve AWI 25 5 ina al bas NANG 
BARAN Kanji 
2 2 2. Siak 
ae alol ثلاثة‎ 
باب قول الله تعالى: كلوا‎ ١ كتاب الأطعمة:‎ 7١ (أخرجه البخاري في:‎ 
من طيبات ما رزقناكم)‎ 
Abu Hurairah ag berkata, | “Keluarga 


Muhammad & tidak pernah kenyang 


maka mereka mengirimkan susunya 
kepada beliau. Dan kemudian Rasulullah 35. 
memberikannya kepada kami." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Hadiah” (51), Bab: 
Keutamaan dan anjuran memberi hadiah (1)) 


MASS: Gl di sini diringankan dari harakat 
yang berat, kata ini masuk ke dalam fiil 
madhi nasikh. Lam pada kata '£5 sebagai 
pembeda antara lam taukid dan lam nafi. 


gé ف‎ : Dengan mengacu pada hilal atau 
bulan, kemudian melihat lagi pada awal 
bulan kedua, lalu bulan ketiga, sehingga 
jumlah keseluruhannya adalah enampuluh 
hari dan yang dilihat adalah tiga kali hilal. 


achy san الْأسْوَدَان:‎ : Ini untuk meratakan saja, 
karena air tidak ada warnanya. Kurma disebut 
aswad yang berarti hitam, karena umumnya 
kurma Madinah berwarna hitam. 


3 : Jamak i4 sama seperti kata Kiki 
(pemberian) secara kata dan makna. Makna 
aslinya adalah hasil unta atau kambing. 
Ada yang menyatakan, 15.53 hanya disebut 
untuk unta, dan disebut untuk kambing 
secara majaz. Al-Oasthalani menjelaskan, 
. maksudnya kambing yang ada susunya. 


oD” 


: Memberi Nabi hasil unta atau 
kambing: Hadits ini menunjukkan, para 
sahabat pada mulanya hanya mengambil 
sedikit bagian dari dunia. Hadits ini juga 
menunjukkan keutamaan zuhud, lebih 
mementingkan orang miskin dan mengajak 
serta mereka untuk merasakan apa yang 
dimiliki orang yang memiliki harta. Juga 
menunjukkan, seseorang boleh menceritakan 
kondisi sulit yang pernah dialami setelah 
Allah memberikan keleluasaan untuk 
mengingat segala nikmat yang Allah berikan, 
dan untuk menghibur orang lain. 
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perkampungan kaum Tsamud kala mereka 
bergerak menuju Tabuk. 


ia Al £ : Mereka adalah kaum Shalih. 
Maksudnya, jangan memasuki perkampungan 
mereka. 


.2 3. 5 


(Hama Y:Beri'rab rafa’ dengan asumsi Y disini 
nafi. Maknanya, agar kalian tidak tertimpa. 
Alasankekhawatiraniniadalahkarenatangisan 
mendorong untuk merenung dan memetik 
pelajaran. Seakan Nabi #& memerintahkan 
para sahabat untuk merenungkan kondisi- 
kondisi yang mengharuskan untuk menangis, 
seperti kuasa Allah untuk menimpakan siksa 
kepada kaum Tsamud karena mereka kafir, 
meski mereka berkuasa di bumi dan diberi 
tenggang waktu lama, kemudian setelah 
itu Allah menimpakan siksa berat kepada 
mereka. Allah Maha membolak-balikkan hati, 
sehingga tidak menutup kemungkinan jika 
kesudahan seorang mukmin berakhir seperti 
itu, membalas nikmat Allah dengan kekafiran 
seperti yang dilakukan kaum Tsamud, tidak 
menggunakan akal untuk apa yang wajib 
diimani dan ditaati. Oleh karenanya, siapa 
yang melintasi jejak-jejak orang-orang seperti 
kaum Tsamud lalu tidak merenungkan sesuatu 
yang mengharuskan untuk menangis karena 
memetik pelajaran dari kondisi mereka, 
artinya ia lalai seperti mereka, di samping 
menunjukkan hatinya keras dan tidak 
tenang. Kondisi ini bisa saja menyeret yang 
bersangkutan melakukan perbuatan seperti 
yang mereka lakukan, sehingga tertimpa azab 
seperti yang menimpa mereka. Demikian 
penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Al- 
Fath. 


HADITS KE-1877 


AAA 623 jas Padi -AVY 
olo or 03 


Ag IE الله‎ bo الله‎ Jaan AP الاس‎ ól 


makanan selama tiga hari berturut-turut 
hingga beliau wafat.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Makanan” (70), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Makanlah dari yang 
baik apa-apa yang telah kami rezekikan 
kepadamu." (1)) 


Nampaknya, adanya mereka tidak kenyang 
disebabkan karena minimnya bahan 
makanan. Meski mereka punya, namun lebih 
mementingkan orang lain dari pada diri 
sendiri. 


HADITS KE-1876 


apik AI 933 Jab الله بن‎ bs 80 
WEI: Bea ko رَسُوْلَ الله‎ ói 
TB بَاكِيْنَ‎ NE AS eka Sh ڪل‎ 
bani لا‎ ia WE باکت لا‎ HA 

ما أَصَابَهُمْ 
(أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: or‏ باب الصلاة في مواضع 

الخسف والعذاب) 


Abdullah bin Umar 8 meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #& bersabda, "Janganlah kalian 
memasuki tempat mereka yang sedang disiksa 
kecuali jika kalian menangis. Jika tidak bisa 
menangis maka janganlah kalian memasuki 
tempat mereka agar kalian tidak tertimpa 
sebagaimana yang menimpa mereka.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Shalat 
di tempat reruntuhan atau tempat yang 
pernah terkena azab (53)) 


Wis لآ‎ : Larangan ini Nabi 44 sampaikan 
ketika mereka melintasi perkampungan Hijir, 
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BERBUAT BAIK KEPADA JANDA, 
MISKIN, DAN ANAK YATIM 


HADITS KE-1878 


16 Jo ès) JÓ JÓ Aa gi ÉSAS -AVA 
Saad ia a sakan عَلَيْهِ‎ AN 
rara jau Si الهأو‎ Jasa sal 
كتاب النفقات:١ باب فضل العفقة على الأهل)‎ AI (أخرجه البخاري‎ 


Abu Hurairah ag berkata, Nabi ييه‎ bersabda, 
“Orang yang berusaha untuk membantu 
wanita janda dan orang miskin itu bagaikan 
orang yang berperang jihad fi sabilillah, atau 
bagaikan orang bangun shalat malam dan 
puasa di siang hari." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Nafkah” (69), Bab: 
Keutamaan memberi nafkah kepada keluarga 


(1) 


SJ : Orang yang pergi dan datang untuk 
mendapatkan nafkah. Maksudnya orang 
yang bekerja untuk para janda dan orang 
miskin, bekerja untuk mencukupi keperluan 
mereka berdua. 


wanita yang tidak bersuami, entah‏ : الْأَرْمَلَهُ 
sudah pernah menikah sebelumnya ataupun‏ 
tidak. Pendapat lain mengartikan, ia adalah‏ 
wanita yang berpisah dengan suaminya. Ibnu‏ 
Outaibah menjelaskan, disebut armalah‏ 
karena kondisi miskin dan lenyapnya‏ 
perbekalan karena kepergian suami.‏ 

JEN Jati artinya seseorang kehabisan bekal. 


Pa Wa فَاسْتَقَوَا مِنْ‎ < GA 6 pa 


si an sle ل الله صل الله‎ E 


55 jala Kr E ما استقوا من‎ | pn 
SE gi AB ga وَأمَرَهُمْ أَنْ يَسْتَقُوَا‎ Gi 
SE Ga 

(أخرجه البخاري في: 7٠‏ كتاب الأنبياء: ١7‏ باب قول الله تعالى: وإلى 
ثمود أخاهم (Wo‏ 


Abdullah bin Umar © meriwayatkan 
bahwa orang-orang bersama Rasulullah 35 
singgah di Al-Hijr, daerah Tsamud. Mereka 
lantas mengambil air dari sumurnya dan 
membuat adonan roti. Kemudian Rasulullah :& 
memerintahkan mereka agar menumpahkan 
air yang diambil dari umurnya dan menjadikan 
adonan roti tadi sebagai makanan unta serta 
memerintahkan mereka agar mengambil air 
dari sumur-sumur yang biasa diminum oleh 
unta mukjizat Nabi Shalih 125." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (60), Bab: 
Firman Allah Ta'ala: “Kepada (kaum) Tsamud 
saudara mereka Shalih” (17)) 


وم 


358 ار‎ : Kawasan ini terletak di antara 
Madinah dan Syam. 


مس ضيرم 


4 stel, : Mereka membuat adonan roti 
dengan air yang diambil dari sumur kawasan 
Tsamud. 


4,4 : Menuang dan membuang. 


dina: Adonan yang dicampur dengan air dari 
sumur kawasan tersebut. 
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4x5 : Maksudnya Zat Allah demi mencari‏ الله 
rida-Nya, bukan karena riya” ataupun‏ 
sum'ah. Ibnu Jauzi menyatakan, “Siapa‏ 
menulis namanya di masjid yang ia bangun,‏ 
ia jauh dari keikhlasan.”‏ 


- 
aa e 


یرای الله به 
(أخرجه البخاري في: ال كتاب الرقاق: 7 باب الرياء والسمعة) 


Jundub berkata, Rasulullah # bersabda, 
"Barang siapa yang beramal karena sum'ah, 
Allah akan menjadikannya dikenal sum'ah. 
Sedangkan barang siapa yang beramal 
karena riya, Allah akan menjadikannya 
dikenal riya.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan hati" (81), 
Bab: Riya' dan sum'ah (36)) 


Al-Hafizh Al-Mundziri‏ : من LL‏ الله به 
menjelaskan, siapa yang memperlihatkan‏ 
amalannya kepada orang lain karena pamer,‏ 
Allah memperlihatkan niat buruknya‏ 
pada hari Kiamat dan Allah membeberkan‏ 
aibnya di hadapan para saksi. Al-Khaththabi‏ 
menjelaskan, maknanya siapa melakukan‏ 
amalan secara tidak ikhlas, tapi ingin‏ 
dilihat dan didengar orang, ia diberi‏ 
balasan setimpal: Allah mengumumkan,‏ 
membeberkan aibnya dan menampakkan‏ 
apa yang ada di dalam batinnya. Al-Hafizh‏ 
Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, ada‏ 
yang menyatakan, siapa melakukan suatu‏ 
amalan dengan tujuan meraih wibawa dan‏ 
kedudukan di mata manusia, bukan untuk‏ 
mencari wajah Allah, Allah menjadikannya‏ 
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KEUTAMAAN MEMBANGUN MASJID 


HADITS KE-1879 


ذو عمو 


ALE الله‎ 23 GUE بن‎ Gute Goa -AYA 


BE ju Araban الله‎ yna عَنْ‎ 
Sa الاس‎ Jp عِنْدَ‎ dji 
péi lag ala لله‎ Ja Ye 
مَنْ‎ bya tag RI صل‎ GN Ea 


Pr 


(أخرجه اليخاري في: ۸ كتاب الصلاة: 76 باب من بنى مسجدًا) 


Utsman bin Affan æ meriwayatkan dari 
Ubaidillah Al-Khaulani bahwa ia mendengar 
Utsman bin Affan x berkata di tengah 
pembicaraan orang-orang sekitar masalah 
pembangunan masjid Rasulullah &. la 
berkata, “Sungguh, kalian telah banyak 
berbicara, padahal aku mendengar Nabi © 
bersabda, 'Siapa yang membangun masjid 
karena mengharapkah rida Allah maka Allah 
akan membangunkan untuknya yang semisal 
itu di surga.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Shalat” (8), Bab: Orang 
yang membangun masjid (65)) 


Ie Maksudnya ketika hendak‏ بی 
membangun masjid Rasulullah #5 dengan‏ 
batu-batu berukir, tiangnya dibuat dari‏ 
batu, dan atapnya dibuat dari kayu. Menurut‏ 
pendapat masyhur, ini terjadi pada tahun 30‏ 
hijriyah. Masjid Rasulullah 4% tidak direnovasi‏ 
total, hanya diperindah dan diperkuat.‏ 


Kalian banyak berbicara mengingkari‏ :| کرم 
apa yang aku lakukan. |‏ 

Maksudnya membangun masjid demi‏ :4 به 
mencari wajah Allah.‏ 


entah panjang ataupun pendek, seperti kata- 
kata kesaksian. 

W SL: Tidak merenungkan kata-kata yang 
diucapkan, tidak memikirkan dampak buruk 
yang ditimbulkan. 

wd j: Jatuh. 

SAN og أَبْعَدَ‎ : Al-Karmani menjelaskan, kata 
35 menyertakan sesuatu bersama bilangan 
yang disebut. Jali yang berarti timur, 
termasuk berbilang secara makna, karena 
arah timur musim panas berbeda dengan arah 
timur musim dingin, keduanya terpisah jarak 
yang jauh. Kemungkinan cukup menyebut 
salah satu dua hal yang berhadapan, seperti 
disebut dalam firman Allah ex, “Dan Dia 
jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu 
dari panas.” (An-Nahl: 81). 


HUKUMAN BAGI ORANG YANG 
MEMERINTAHKAN KEBAIKAN TAPI IA 
SENDIRI TIDAK MELAKUKANNYA 


HADITS KE-1882 


AE tete Kasi 
Has المي‎ ANG) jawah) كمه‎ 
JI PU 
An kasa ss Sa a حر‎ 5 SA KISI 


مِن رد ؤل لله Ja‏ الل عي afó ds‏ وت 


سيعت يفول an JG‏ اء JA‏ يوم 
Aka‏ لا yag am KS‏ 


Äi daa 


buah bibir orang-orang yang ingin meraih 
kedudukan, dan ia tidak mendapatkan pahala 
di akhirat. Yang lain menyatakan, makna 
الله به‎ & & & adalah Allah mengumumkan 
atau memenuhi pendengaran banyak orang 
dengan pujian buruk di dunia atau pada hari 
kiamat sesuai niat buruk yang tersembunyi di 


dalam hatinya. 
الله به‎ G3 dis وَمَنْ‎ : Dengan ya” untuk 
memantapkan kata pada keduanya. 


Maksudnya, siapa yang memperlihatkan 
amalannya karena pamer, yang ia dapatkan 
hanyalah pembeberan aib dan niat buruk 
yang ia sembunyikan di hati. 


MENJAGA LISAN 


HADITS KE-1881 


a KAA 25 h gi dis -AM 
Sa ade A Ja 


ل 007 NG d‏ 
ga‏ 
(أخرجه البخاري في: ۸۱ کن الرقاق: *؟ باب حفظ اللسان) 


Abu Hurairah x mendengar Rasulullah 4& 
bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba 
mengucapkan kalimat tanpa dipikirkan 
akibatnya. Padahal karena kalimat itulah, 
ia terlempar ke neraka lebih jauh dari ujung 
timur." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Melunakkan hati” (81), 
Bab: Menjaga lisan (23)) 


xK, Maksudnya kata-kata untuk 
memberitahukan kebaikan atau keburukan, 
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Gu: Maksudnya Utsman bin Affan. 
:£Ks-Terkaitfitnahyangterjadidiantarakaum 
muslimin dan usaha untuk memadamkan 
kobaran fitnah. Jawab (f) dibuang, atau (5) di 
sini untuk berangan-angan. 

637) : kalian mengira. 

Ema Sabat إل‎ : Kecuali di hadapan kalian dan 
IA mendengar. 

GG va dl 653 : Tanpa aku bukakan satu pun 
KAA di antara pintu-pintu fitnah dengan 
mengobarkan fitnah melalui pengingkaran 
secara terang-terangan, karena akan memicu 
perpecahan persatuan dan jamaah. 


56 ¿Ñ : Maksudnya bahwa hal tersebut terjadi. 


us : SY) artinya keluar dengan cepat. 


gÍ : Jamak SS artinya usus, maksudnya 
usus-ususnya berhamburan di dalam perut 
dan keluar melalui dubur. 


LARANGAN MEMBUKA AIB DIRI 
SENDIRI 


HADITS KE-1883 


= SA 


JB era ع‎ AN 2 pg ai baja NANG 


Bi اذ مِنَ‎ ate 4 EE 
a; تور ل عل م يځ‎ 
38 1389138 55 yi éis يا فُلاَنْ‎ Jaka ah 


3... 3, 52, 332 .. z 


ت يستره Ga EEEN a sady‏ الله عنه 
(أخرجه البخاري في: ES YA‏ الأدب: ٠‏ باب ستر المؤمن عل 


نفسه) 


Abu Hurairah عه‎ berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, “Setiap umatku 


JB KE A GAN گنت‎ 


كنت مرڪ dasi‏ ولا Gh dal‏ عن 
sasa SI‏ 


(أخرجه البخاري في: 9ه كتاب بدء الخلق: ٠١‏ باب صفة النار وأنها 
مخلوقة) 


Usamah bin Zaid x berkata, “Seandainya 
kamu mendatangi fulan lalu kamu berbicara 
dengannya.” Usamah berkata, “Sungguh 
kalian melihatku tidak berbicara dengannya 
kecuali akan kuperdengarkan kepada 
kalian semua. Aku telah bicara kepadanya 
secara rahasia. Dan aku tidak membuka 
suatu pembicaraan yang aku menjadi orang 
pertama yang membukanya. Aku juga tidak 
akan mengatakan kepada seseorang yang 
seandainya ia menjadi pemimpinku, bahwa 
ia sebaik-baik manusia, setelah kudengar 
dari Rasulullah 35.” Mereka bertanya, “Apa 
yang kamu dengar dari Rasulullah #5?” 


Usamah menjawab, “Aku mendengar 
beliau bersabda, 'Pada hari kiamat akan 
didatangkan seseorang, kemudian ia 
dilempar ke dalam neraka. Isi perutnya 
keluar dan terburai hingga ia berputar-putar 
bagaikan seekor keledai yang berputar- 
putar menarik mesin gilingnya. Maka, 
penduduk neraka berkumpul mengelilinginya 
dan bertanya, “Wahai fulan, apa yang 
terjadi denganmu? Bukankah kamu dahulu 
orang yang memerintahkan kami untuk 
berbuat baik dan melarang kami berbuat 
munkar?" Orang itu menjawab, “Aku memang 
memerintahkan kalian agar berbuat baik, 
tapi aku sendiri tidak melaksanakannya. Aku 
juga melarang kalian berbuat munkar, tapi 
malah mengerjakannya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Sifat neraka dan bahwasanya ia adalah 
makhluk (10)) 
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Anas bin Malik & berkata, “Dua orang laki- 
laki tengah bersin di dekat Nabi 34, lalu beliau 
mendoakan yang satu dan membiarkan 
yang lain. Saat ditanyakan kepada beliau 
mengenai hal itu, beliau menjawab, 'Orang 
ini memuji Allah (maka aku mendoakannya). 
Dan yang ini tidak memuji Allah (maka aku 
tidak mendoakannya)." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: 
Membaca ‘hamdalah’ bagi orang yang 
bersin (123)) 


Penjelasan ---------------‏ مسمس ممه مس ممه 


hasi 6255 : Mengucapkan الله‎ 45 (semoga 
Allah merahmatimu). Makna asli tasymit 
adalah menghilangkan rasa senang musuh 
atas musibah yang menimpa. Pola kata 
tafil bermakna menghilangkan, contoh, 
el Sis Artinya, aku menghilangkan kulit 
unta (menguliti). Kata tasymit selanjutnya 
digunakan untuk doa kebaikan, seakan 
mendoakan agar ia tidak berada dalam 
kondisi yang membuat musuhnya senang. 
Atau, ketika ia memuji Allah, artinya ia 
memasukkan sesuatu yang menyusahkan di 
dalam diri setan, sehingga ia merasa senang 
terhadap kondisi yang dialami setan. 


HADITS KE-1885 


EÉN عن‎ AiE رَضِيَ اللّهُ‎ ia gh حَدِيْتٌ أبن‎ NANG 
DUMAI مِنَ‎ GIE قَالَ:‎ lan صل الله عَلَيْهِ‎ 


PG Sa ati g ó% 


(أخرجه البخاري في: 05 كتاب بدء الخلق: 1١‏ باب صفة إبليس وجنوده) 


Abu Hurairah ææ meriwayatkan, Nabi #& 
bersabda, “Menguap itu dari setan. Karena 
itu, bila seorang dari kalian menguap 
hendaklah sebisa mungkin ia menahannya.” 


7  Al-Kimmani berkata, “Artinya, hendaklah seseorang 


dimaafkan (dosanya) kecuali orang-orang 
yang terang-terangan berbuat dosa. Dan di 
antara orang-orang yang terang-terangan 
berbuat dosa adalah seorang hamba yang 
melakukan sesuatu di waktu malam sementara 
Allah telah menutupinya, kemudian di waktu 
paginya ia berkata, “Wahai fulan, semalam 
aku berbuat ini dan itu.’ Padahal pada malam 
harinya (dosanya) telah ditutupi oleh Rabbnya 
dan pagi harinya ia membuka apa yang telah 
ditutupi oleh Allah.” 


(HR. Bukhari, Kitab: "Adab" (78), Bab: Seorang 
Mukmin menutupi keburukan dirinya (60)) 


jl : Diampuni dosa-dosanya dan tidak 
disiksa karenanya. 

Orang-orang yang memperlihatkan‏ : الْمُجَامِرِيْنَ 
kefasikan karena merendahkan hak Allah,‏ 
Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin yang‏ 


saleh. 
Sl مِنَ‎ dls : Sikap tidak perduli terhadap 
tutur kata dan perbuatan. 


izi : Malam yang telah berlalu saat kata- 
kata ini diucapkan. Asal kata ini dari kata ¢ : 
artinya hilang. 


MENDOAKAN ORANG BERSIN 
DAN LARANGAN MENGUAP 


HADITS KE-1884 


JÚ عَنْهُ‎ AN 023 Ma بن‎ adl Ega ANAS 


3 


7 ود‎ SEA صب‎ al Lis JS Ab 


zs 


ص ا ص 
فسمك {aisi‏ و 


rd 
Zes كو‎ 


AN yA SISA الله‎ LA NGA 
باب الحمد للعاطس)‎ ٠۴١ (أخريجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب:‎ 
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JS pp sdg‏ انت 
سَمِعْتَ ko GA‏ الله aie‏ وَسَلَّمَ Ei eia‏ 
م ال لي ijen GT el ta‏ 

(أخرجه البخاري في: 9ه كتاب بدء الخلق: ٠١‏ باب خير مال المسلم 
غنم يتبع بها شعف (ILLI‏ 


Abu Hurairah ag meriwayatkan, Nabi 5 
bersabda, “Satu umat dari Bani Israil telah 
hilang dan tidak diketahui lagi apa yang telah 
dilakukan oleh umat tersebut. Aku mengira 
bahwa umat itu telah dijelmakan dalam 
bentuk tikus. Bila diletakkan susu unta, mereka 
tidak meminumnya. Dan bila diletakkan susu 
kambing, mereka meminumnya.” Kemudian 
aku ceritakan hal ini kepada Ka'ab dan ia 
berkata, “Apakah kamu mendengar Nabi & 
bersabda seperti itu?” “Ya,” jawabku. Dia 
bertanya seperti itu kepadaku berkali-kali 
hingga akhirnya aku katakan, "Apakah perlu 
aku bacakan kitab Taurat?" 


(HR. Bukhari, Kitab: “Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Sebaik-baik harta seorang Muslim 
adalah kambing yang digembalakan di 
lereng-lereng gunung (15)) 


ii: Kelompok. 

Î : Aku tidak mengiranya. 

PARI sg (3 15} : Karena daging dan 
susu unta haram bagi Bani Israil. 

di 5 Sh : Sya" maksudnya‏ القَاءِ سَرِيَتثْ 
kambing. Mereka meminum susu‏ 
kambing karena susu kambing halal bagi‏ 
mereka, seperti halnya daging kambing.‏ 
Ini menunjukkan perubahan wujud pada‏ 
sekelompok Bani Israil.‏ 


WS &Siss : Ia adalah Ka'ab Al-Ahbar. 

Hai LG : Dengan hamzah istifham untuk 
mengingkari. Ulama berbeda pendapat 
terkait sekelompok Bani Israil yang wujud 


(HR. Bukhari, Kitab: "Awal Penciptaan" (59), 
Bab: Sifat iblis dan bala tentaranya (11)) 


SKI : Bernafas sambil membuka mulut 
untuk membuang uap-uap yang tersendat 
pada otot-otot tulang rahang. 


GKI Gs : Karena menguap disebabkan oleh 
perut terisi penuh, berat jiwa dan keruhnya 
indera, di samping menguap menimbulkan 
kelalaian, malas, dan salah faham. Ini semua 
terjadi dengan perantara setan, karena setan- 
lah yang menghiasi syahwat hingga terlihat 
indah bagi jiwa. Untuk itulah menguap 
dikaitkan dengan setan. 

guu 1545 : Melakukan upaya-upaya untuk 
menangkal menguap. Maksudnya bukan yang 
bersangkutan kuasa untuk menangkalnya, 
karena yang terjadi tidak menangkal secara 
hakiki. Yang lain menyatakan, maksudnya 
ketika hendak menguap. Al-Karmani 
menjelaskan, maksudnya hendaklah 
menutupi dengan meletakkan tangan di 
mulut agar setan tidak mendapatkan apa 
yang ia inginkan, seperti memperburuk raut 
mukanya dan masuk ke dalam mulutnya. 


TENTANG TIKUS, BINATANG YANG 
BERUBAH BENTUK 


HADITS KE-1886 


G3) Ina al Bas NANI‏ الله ME‏ عن 
و 8 


ال AN To‏ عَلَيْهِ ba Kai Daa A‏ 
بنى Jl‏ لا يُدْرَى مَا فَعَلَتْه Ip‏ أرَاهَا إلا 


dang ang 55i‏ ابل لم p era‏ وْضِعَ 


Dah 


menahannya dan meletakkan tangan di mulutnya agar 
setan tidak bisa mewujudkan keinginannya untuk 
memperburuk mukanya dan masuk ke dalam mulutnya.” 


1255 


sampai lengah hingga tertipu untuk kedua 
kalinya. Bisa jadi berkenaan dengan urusan 
agama, seperti halnya berkenaan dengan 
urusan dunia. Yang terakhir inilah yang 
lebih harus diwaspadai. Sebabnya, Nabi 346 
menawan Abu Izzah, seorang penyair yang 
tidak bisa dikendalikan, dalam perang Badar. 
Nabi 4# melepaskan Abu Izzah ini, ia berjanji 
untuk tidak menghasut siapapun untuk 
menyerang beliau dan tidak akan pernah 
lebih menghina beliau melalui syair. Namun 
setelah dilepaskan, ia kembali menghasut 
dan menghina. Ia ditawan pada perang 
Uhud. Ia meminta untuk dilepaskan, lalu 
Nabi # bilang, “Tidaklah orang mukmin 
disengat dari satu tulang yang sama sebanyak 
dua kali.” 


LARANGAN MEMUJI SECARA 
BERLEBIHAN 


HADITS KE-1888 


ES BE a أ‎ a -AM 


ab, JS dg sadi رَجُلٍ عند الل صل الله‎ 
صَاحِبِكَ مِرَارًا‎ Gis zie akah Éaks Helo عنق‎ PIA 


Deras مَنْ 66 مِنْكُمْ مَادِحًا‎ dó 5 
Pr Kia y فلاا‎ ng Jis 
Kia NG 35 وَكَذه إِنْ گن‎ NS Kena اله أَحَدَا‎ 


(أخرجه البخاري في: ot‏ كتاب الشهادات: ١١‏ باب إذا رک رجل 
رجلاً CUS‏ 


Abu Bakrah berkata, “Seseorang menyanjung 
orang lain di hadapan Nabi # maka 
beliau berkata, 'Celaka kamu, kamu telah 
memenggal leher sahabatmu, kamu telah 
memenggal leher sahabatmu.” Kalimat ini 
beliau ucapkan berulang kali, kemudian 


mereka dirubah ini, apakah mereka memiliki 
keturunan ataukah tidak. Abu Ishag Az-Zajjaj, 
Ibnu Al-Arabi, dan Abu Bakar berpendapat, 
sebagian di antara kera-kera yang ada, 
merupakan keturunan sekelompok Bani 
Israil yang wujud mereka dirubah. Pendapat 
kalangan ini berpedoman pada hadits bab. 
Jumhur berpendapat, mereka tidak memiliki 
keturunan. Inilah pendapat yang menjadi 
acuan, berdasarkan hadits marfu' Ibnu 
Mas'ud dalam Shahih Muslim, “Sungguh, 
tidaklah Allah membinasakan suatu kaum, 
atau menyiksa suatu kaum lalu menjadikan 
mereka memiliki keturunan.” 


ORANG MUKMIN TIDAK AKAN 
TERPEROSOK DUA KALI PADA SATU 
LUBANG 


HADITS KE-1887 


(أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ۸۳ باب لا يلدغ المؤمن من 
جحر مرتين) 


Abu Hurairah & meriwayatkan, Nabi 45 
bersabda, “Orang mukmin tidak akan 
terperosok dua kali pada satu lubang." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Adab” (78), Bab: Seorang 
Muslim tidak boleh masuk ke dalam lubang 
untuk yang kedua kalinya (83)) 


ti y: ban dengan dal artinya sengatan 
binatang-binatang berbisa, sementara ta 
dengan dzal dan 'ain adalah sengatan api. 
Makna hadits ini memerintahkan orang 
mukmin agar tegas dan waspada, jangan 
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s3 : Dari kata ¿$i artinya memuji secara 
berlebihan. 

JAH 25 Ssi : Keraguan ini bersumber dari 
perawi. Nabi # mengkhawatirkan orang 
yang dipuji merasa bangga diri. 


HADITS KE-1890 


MAHU الله‎ bo êsa) ia ابن‎ bas MA: 

35 فَجَاءَفٍ‎ das BSI فَال: أَراني‎ ٠ És 
SA اساك‎ ES A 5a YS أَحَدُهُمَا‎ 

Pei إلى‎ ab SI Ja Ka 

(أخرجه البخاري في: ؛ كتاب الوضوء: ۷١‏ باب دفع السواك إلى 


الأكبر) 


Abdullah bin Umar menceritakan bahwa Nabi : 
ig bersabda, “Aku bermimpi dalam tidurku 
bahwa aku sedang menggosok gigi dengan 
siwak (sejenis kayu). Lalu datang dua orang 
kepadaku yang salah satunya lebih besar 
daripada lainnya. Lalu aku berikan siwak itu 
kepada yang lebih kecil. Maka dikatakan 
kepadaku, “Berikan kepada yang lebih tua." 
Kemudian aku memberikan kepada yang tua.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Wudhu” (4), Bab: 
Memberi siwak kepada yang paling tua (74)) 


asi : Aku memimpikan diriku. Fa'il dan 
maf'ul-nya adalah orang yang berbicara. Ini 
termasuk salah satu keistimewaan perbuatan- 
perbuatan hati. 

Jı : Dahulukan yang paling tua. 


dai 50) ASI KN F5. 


beliau bersabda, ‘Siapa di antara kalian yang 
ingin memuji saudaranya maka hendaklah ia 
berkata, “Aku mengira si fulan ini dan itu. Dan 
Allah sendiri yang membenarkannya, dan 
aku takkan memuji-muji seorang di hadapan 
Allah, tetapi aku kira ia begini dan begitu, 
jika yang demikian diketahui darinya.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Persaksian"” (52), Bab: 
Jika seseorang menilai bersih kepada orang 
lain maka itu sudah cukup (16)) 


Gik Sis : Memotong leher adalah‏ صَاحِيِكَ 
majaz untuk membunuh, karena keduanya‏ 
sama-sama membinasakan.‏ 

Î Î Harus. Li: aku kira. 

des : Yang mencukupinya. Jas artinya Jek. 
tas da E SK J : Aku tidak memastikan nasib 
akhirnya, juga apa yang ada di dalam hatinya, 
karena hal itu tidak kita ketahui. 


HADITS KE-1889 


Ja AN 5 Suga gi Bas NAMA 
کک‎ A KAS الله‎ ko التي‎ Aa 


LA 


PE 
(أخرجه البخاري في: ۲ كتاب الشهادات: ۱۷ باب ما يكره من‎ 
الإطناب في المدح وليقل ما يعلم)‎ 


Abu Musa gê meriwayatkan bahwa Nabi 
3g mendengar seseorang memuji temannya 
secara berlebihan. Nabi 25 lantas bersabda, 
“Kamu telah binasa, atau kalian telah 
mematahkan punggung seseorang. 

(HR. Bukhari, Kitab: “Persaksian' (52), Bab: 
Berbelit-belit dalam memberi pujian dan 
hendaklah mengatakan apa yang dia ketahui 


(17) 
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e? 


bo‏ الله IS lag ae‏ عم MAN Gp‏ ريز 
BAN IE a BEE at‏ لا يمر A‏ 
picai Asia‏ 
عَلَيْهِ UYA gaiii‏ عِنْدَهُ وَسَوَيْتُ Jo Al‏ 
اله عليه dl‏ مكنا يي San SE PS‏ 
aa‏ 5353 وَقَلْتُ: ميا jail a Jaan‏ لَكَ ما 

aU jadi ena al‏ أن َع 


| Gi gah ِل‎ Gala igi 


piiga JS PE يا‎ ia des 
aa) paji III: AES Í) aii 


ar 


e WAH‏ 0 دوو 


PAHE uita ANA EPA 
SB JÓ) siiig AA مِنَ الراب‎ EA 
SEN E إختى يَدَيْهِ‎ Us ah Sh 
5515) وَمَعِي‎ ad مِنْ‎ KS ف قَعْبٍ‎ ١ فَحَلَبَ‎ (AS 
Wa GP ta sie صل الله‎ gi) AE 
dn adi الله‎ Jo ا تيت الي‎ Sa يَشْرَبُ‎ 


1 reor 9 


َكرِهْتُ أَنْ JAN Serah BAE Gio KASN Agi‏ 
بن الما عل له ئی برل eig‏ اشر 


2 


يا SU 23 5 JB AN Jp‏ نٹ كل 
AHTO o‏ 


Aaea ajaga‏ فَارْتَطمَتُ په فْرَسَهُ إلى 
ó JS i PEERS Malas‏ أَرَاكُمَا 


د IG Tai do‏ كما أن أو ع LX‏ 
E da‏ الي jo‏ الله عَلَيْهِ aka‏ فَنَجَا . 


| ak ag gte 


BERHATI-HATI DALAM 
MENCERITAKAN HADITS 
DAN MENULIS ILMU 


HADITS KE-1891 


AIE Sus NAN 


َل Sus ing‏ 048 
ay Si‏ 
(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ٠۳‏ باب صفة البي صلى 
الله عليه وسلم) 


Aisyah ع‎ meriwayatkan bahwa Nabi 
3g menceritakan haditsnya satu persatu 
sehingga andai orang menghitung, niscaya 
akan terhitung.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti” (61), Bab: 
Sifat Nabi ks (23)) 


Karena Nabi‏ : كن Sui seg Was LIL‏ لَأَخْصَاهُ 
sangat membaca dengan pelan dan‏ ويد 
mengagungkan bacaan, dimana jika orang‏ 
yang mendengar menghitung kata-kata‏ 
atau huruf-huruf yang beliau baca, ia bisa‏ 
melakukan hal itu karena sangat jelasnya‏ 
bacaan beliau.‏ 


HIJRAH 


HADITS KE-1892 


“gt CEE 


JG 
da تقال‎ Aa kaga si 2553 Axa 
II a Ss 
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“Apakah kamu bersedia memerah susunya? 
Anak gembala itu kembali menjawab, Ya.” 
Maka ia mengambil seekor kambingnya lalu 
aku katakan, 'Bersihkanlah teteknya dari 
debu, bulu, dan kotoran.” 


Aku melihat Al-Bara' memukulkan salah satu 
telapak tangannya kepada yang lainnya 
untuk memberi contoh membersihkan tetek. 
Kemudian pengembala itu memerah sedikit 
susu dan memasukkannya ke dalam gelas, 
sedangkan aku membawa wadah kecil yang 
aku siapkan untuk Nabi 35 yang biasa beliau 
gunakan untuk melepaskan dahaga, minum, 
dan berwudlu. Kemudian aku menemui Nabi 
3#, namun aku enggan untuk membangunkan 
beliau. Dan ketika beliau sudah terbangun aku 
menuangkan air ke dalam susu itu agar dingin 
pada bagian bawahnya lalu aku katakan, 
“Minumlah, wahai Rasulullah. 


Beliau lalu meminumnya hingga aku puas. 
Kemudian beliau bertanya, “Apakah sudah 
waktunya kita melanjutkan perjalanan? 
Aku jawab, “Ya” Maka kami berangkat 
meneruskan perjalanan setelah matahari 
condong ke barat. Sementara itu, Suragah bin 
Malik mengikuti kami (dengan melihat bekas 
telapak kami). Aku berkata, “Kita dikejar, 
wahai Rasulullah.” Beliau berkata, Janganlah 
kamu bersedih, karena sesungguhnya Allah 
bersama kita.” Lalu Nabi 4 mendoakan 
kecelakaan bagi Suragah bin Malik, maka 
kuda tunggangan Suragah terjerembab ke 
dalam tanah setinggi perutnya. 


Suragah bin Malik berkata, ‘Aku melihat kalian 
berduamendoakankecelakaanbagiku.Tolong 
doakan keselamatan bagiku. Demi Allah, bagi 
kalian berdua, aku akan mengembalikan 
orang-orang yang mencari kalian.” Maka Nabi 
2# mendoakan kebaikan bagi Suragah, lalu ia 
menjadi selamat sehingga tidaklah ia bertemu 
seseorang pun kecuali ja akan berkata, “Aku 
telah mewakili kalian di tempat ini, (maka 
kembalilah kalian)' Tidak ada orang yang 


Al-Bara' ` 


(أخرجه البخاري في: 7١‏ كتاب المناقب: ٠٠‏ باب علامات النبوة في 


Abu Bakar meriwayatkan dari 
bin Azib, ia berkata, “Abu Bakar datang 
menemui bapakku (Azib) di rumahnya untuk 
membeli seperangkat pelana unta darinya. la 
berkata kepadanya, 'Suruhlah anakmu untuk 
membawakan pelana unta itu bersamaku. 
Maka aku membawa pelana itu bersamanya 
lalu bapakku keluar dengan mengambil 
vang pembeliannya dan ia berkata kepada 
Abu Bakar, “Wahai Abu Bakar, ceritakanlah 
kepadaku apa yang kalian lakukan berdya 
ketika kamu berjalan di malam hari saat hijrah 
ke Madinah bersama Rasulullah #:.' 


Abu Bakar berkata, ‘Baiklah. Kami pernah 


berjalan semalaman dan keesokan harinya . 


hingga siang hari. Jalan begitu lapang dan 
tidak pernah dilewati seorang pun sehingga 
tampak oleh kami sebuah batu yang tinggi 
dan memiliki naungan tempat berteduh yang 
tidak terkena sinar matahari. Maka, kami 
singgah di batu tersebut lalu aku meratakan 
tempat dengan tanganku sendiri untuk Nabi 3% 
agar beliau dapat tidur. Kemudian aku gelar 
tikar lalu aku katakan, 'Silakan istirahat wahai 
Rasulullah, aku akan menjagamu di sekitarmu.” 


Maka beliau tidur lalu aku beranjak sejenak 
untuk mengamati keadaan sekeliling tempat 
itu yang ternyata aku bertemu dengan 
seorang pemuda pengembala yang sedang 


menggiring kambingnya menuju batu tersebut 


untuk bernaung sebagaimana yang kami 
lakukan. Aku bertanya kepadanya, "Wahai 
pemuda, milik siapakah kamu ini?” Pengembala 
itu menjawab, “Aku ini milik seseorang dari 
penduduk Madinah atau Mekah.” Akubertanya 
lagi, “Apakah kambingmu ini menghasilkan 
air susu? la menjawab, Ya.” Aku tanya lagi, 
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de se di : bukankah sudah tiba saatnya 


berangkat pergi. 

KAN da ما‎ K3 : setelah matahari bergeser 
dari garis tengah langit dan terik matahari 
sudah hilang. 

455 4 E4536 : kaki-kaki kuda terperosok ke 
dalam tanah. 

í; : tanah keras. 

(3: aku kira kamu berdua. 

LSI 56 : Allah menolong dan menjaga kalian 
berdua hingga kalian berdua sampai ke 
tempat tujuan. 


ditemuinya melainkan ia memintanya agar 
kembali. Dia telah menepati janjinya kepada 
kami," 


(HR. Bukhari, Kitab: “Budi Pekerti" (61), Bab: 
Tanda-tanda kenabian dalam Islam (25)) 


Penjelasan-- -------------‏ سمه سه ممه 


Wis : Pelana unta, sama seperti saraj untuk 
pelana kuda. 


Ice ف‎ note 


«3 Jati : Membayar harganya. 

Su dan aa maknanya sama.‏ : سَرَى 

IM) 56 : Tengah siang ketika matahari tepat 
berada di tengah-tengah langit. Disebut 
ga'im yang berarti berdiri karena saat itu 
bayangan tidak terlihat, seakan bayangan 
tengah berdiri tegak. 

Sa: maksudnya nampak dalam pandangan 
kami. 


KA عله‎ ok d Matahari belum 
menghilangkan bayangan, bahkan bayangan 
masih ada. 

5 & Ehi, : Maksudnya pakaian dari bulu 
binatang yang dikenakan. 


pil : Aku akan memeriksa untuk‏ لَكَ u‏ حَوْلَكَ 
memastikan tidak ada musuh di sana.‏ 

ust sa : Maksudnya bayangan. 

dis : Apakah kau mendapat izin dari 
pemiliknya untuk memerah susu bagi musafir 
yang melintasimu sebagai jamuan. 

ó Laki : Kantong susu kambing. 

CS : Gelas dari kayu yang dikeruk. 

IS : Sesuatu yang sedikit. Ibnu As-Sikit 
menjelaskan, kutsbah artinya seukuran 
pemerahan susu, 

551: Wadah dari kulit berisi air. 

SEA Ge 4515 : yaitu aku datang tepat ketika 


ia bangun tidur. 


¿%5 : jiwaku senang karena sudah minum 
banyak. 
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BAB 54 
TAFSIR 


oki LES : Pintu negeri, pintu ini berada di 
arah kiblat. 


s| 


lis : Dengan menunduk rukuk, atau tunduk 
seraya bersyukur karena diberi kemudahan 
memasuki negeri tersebut. 


i£» : Kami memohon agar dibebaskan dari 
dosa. 


Ser 


Ws : Mereka merubah sujud dengan 
merangkak. 
wae :Pantat-pantat mereka. 


AS a Es JG : Mereka melanggar dengan 
ucapan dan tindakan, mereka mengucapkan 
kata-kata tiada guna dengan tujuan 
melanggar perintah untuk mengucapkan 
kata-kata memohon ampunan dan agar 
hukuman tidak menimpa mereka. Sebagai 
balasannya, Allah menghukum mereka 
dengan wabah tha'un hingga tujuhpuluh ribu 
di antara mereka mati dalam sekejap. 


HADITS KE-1894 


WU o JONGGA‏ رَضى dis AN‏ أن 


z 
ت‎ 


FEE‏ رسو َل Sa‏ تا 
si‏ مَا کان الوح ثم تون سول الله صل الله 


HADITS KE-1893 


Ta po 0 


alias - ۳‏ هُرَيْرَةَ رَضِيَ AN‏ عَنْهُ قَالَ: JÓ‏ 


Ja‏ الله صل الله عليه وَسَلْمَ: فيل Gal‏ إِسْرَائِيلَ: 
Lahar‏ ره كوس E a‏ 35 , سه 

يزحفون استاههم» وَقالوا: حبة في شعرة 

(أخرجه البخاري في: :7 كتاب الأنبیاء: ۳۸ باب حدثني إسحق بن نصر) 


Abu Hurairah a berkata, 
ig bersabda, 


Rasulullah 
"Dikatakan kepada Bani 


Israil, "Masuklah kalian ke dalam pintu | 


gerbang sambil bersujud dan katakanlah, 
bebaskanlah kami dari dosa.” (Al-Baqarah: 
58). Namun, mereka menukarnya dan masuk 
“sambil merayap di atas pantat mereka 
sambil berkata, “Biji dengan bulu rambutnya 
(dengan tangkainya).' 

(HR. Bukhari, Kitab: “Para Nabi" (61), Bab: 
Telah bercerita kepadaku Ishag bin Nashr 
(38)) 


dst! Gd : Ketika mereka keluar dari 
kebingungan bersama Yusya bin Nun 
setelah empatpuluh tahun lamanya, Allah 
menaklukkan Baitul Magdis untuk mereka. 


1 Yaitu, ketika mereka keluar dari lembah Tih bersama Yusa' 
bin Nun setelah selama 40 tahun berada di dalamnya dan 
Allah telah membukakan Baitul Magdis untuk mereka. 
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Umar bin Khattab meriwayatkan bahwa ada 
seorang laki-laki Yahudi berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, ada satu ayat dalam kitab 
kalian yang kalian baca, yang seandainya 


. ayat itu diturunkan kepada kami kaum Yahudi, 


tentulah kami jadikan (hari diturunkannya 
ayat itu) sebagai hari raya ('id).” Maka Umar 
bin Khatthab bertanya, “Ayat apakah itu?" 
Orang Yahudi itu berkata, “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Kucukupkan kepada kalian nikmat- 
Ku, dan telah Kuridai Islam menjadi agama 
bagi kalian.” (Al-M@'idah: 3). 

Maka Umar bin Khatthab menjawab, “Kami 
tahu hari tersebut dan di mana tempat 
diturunkannya ayat tersebut kepada Nabi 3, 
yaitu pada hari Jumat ketika beliau berada 
di Arafah." 


. (HR. Bukhari, Kitab: “Iman” (61), Bab: Iman 


bertambah dan berkurang (33)) 


Sl مِنَ‎ W5 Si: Ia adalah Ka'ab Al-Ahbar 
sebelum masuk Islam. 

zi : Mubtada meski berbentuk nakirah, 
karena kata ini dikhususkan dengan sifat (j 
(5545 taS), khabarnya adalah (Kis $) dan 
seterusnya. 

SF syah pisa Kis J: Andai ayat itu turun 
kepada kami, seperti firman Allah Ta'ala di 
dalam Al-Qur'an, (555455 (51 J) yaitu andai 
kalian memiliki, karena $ hanya memasuki 


, fil. Fi'il-nya dibuang karena ditunjukkan 


oleh fi'il yang disebut. (za) beri'rab nashab 
sebagai kekhususan. Atau (أعنى)‎ adalah kaum 
Yahudi. “Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu,” Al-Baidhawi 


.menjelaskan, yaitu dengan kemenangan 


di atas seluruh agama, atau tekstualisasi 
kaidah-kaidah akidah, penerapan asas-asas 
syariat dan undang-undang ijtihad. “Dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku," 
dengan hidayah dan taufik, atau dengan 


(أخرجه البخاري AS Nig‏ فضائل القرآن:١‏ باب كيف نزول الوحي) 


Anas bin Malik a berkata, “Sesungguhnya 
Allah telah menurunkan wahyu berturut- 
turut kepada Nabi & terutama ketika beliau 
hampir wafat, sehingga pada akhir-akhir itu 
sangat banyak turun wahyu. Kemudian Nabi 
35 wafat setelah itu." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Keutamaan Al-Qur'an" 
(66), Bab: Turunnya wahyu (1)) 


Gb : Allah menurunkan wahyu kepada Nabi 
3g secara berselang. 

u : Wahyu paling banyak turun pada‏ کان الَو 
waktu itu, tidak seperti saat-saat lainnya,‏ 
karena di awal kenabian, wahyu sempat‏ 
tidak turun untuk sementara waktu, namun‏ 
setelah itu wahyu sering turun. Hanya sedikit‏ 
surah-surah panjang yang turun di Makkah.‏ 
Selanjutnya pada masa akhir kehidupan‏ 
Nabi 45, wahyu sering sekali turun, karena‏ 
pasca penaklukan Makkah banyak utusan-‏ 
utusan berdatangan dan mereka banyak‏ 
menanyakan berbagai hukum.‏ 


HADITS KE-1895 


ca S3 أن‎ AE بن نن‎ js ésa -6 
م‎ Kesan hak 


SS pidi jé 4 Pa كل‎ Šis gydi A 
وَرَضيت‎ sani عَليڪُم‎ EuS لَكُمْ يڪم‎ 
NG عَرَفْنَا‎ Na ai (5 
الله‎ ko gl رٽ فِيْهِ عَلَ‎ sa séh اليو‎ 
KA يوم‎ dagan IG jg Aa aa 


(أخرجه البخاري في: ؟ AS‏ الإيمان: ٠۴‏ باب زيادة الإيمان ونقصانه) 
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(أخرجه البخاري Ng‏ كتاب الشركة:۷ باب شركة اليتيم وأهل الميراث) 


Hadits Aisyah ¢. Urwah bin Zubair bertanya 
kepada Aisyah tentang firman Allah, “Dan 
jika kalian khawatir tidak berlaku adil dalam 
masalah anak-anak yatim maka nikahilah 
(wanita-wanita) yang baik bagi kalian 
dya, atau tiga, atau empat.” (An-Nis&': 3). 
Aisyah menjawab, “Wahai keponakanku, 
itu maksudnya adalah gadis yatim yang 
dipelihara oleh walinya lalu harta si yatim 
dicampurkan dagang dengan hartanya. 
Setelah dewasa, wali tersebut kagum 
terhadap harta dan kecantikan si yatim, 
kemudian ia ingin menikahinya tanpa 
memenuhi mahar yang biasa diberikan jika 
ia kawin dengan gadis lain. Allah lantas 
melarangnya kecuali untuk berlaku adil 
kepada mereka dan menyampaikan mahar 
yang lebih tinggi. Mereka diperintahkan 
untuk menikahi wanita-wanita yang baik bagi 
mereka selain anak-anak yatim." 


Aisyah melanjutkan, “Kemudian orang- 
orang meminta fatwa kepada Rasulullah :& 
setelah ayat ini tentang mereka (anak-anak 
yatim perempuan). Lalu Allah menurunkan 
ayat (yang artinya), “Dan mereka meminta 
fatwa kepadamu tentang wanita-wanita. 
Katakanlah, “Allah yang berfatwa kepada 
kalian tentang mereka dan apa yang 
dibacakan atas kalian dalam Al-Kitab tentang 
wanita-wanita yatim yang kalian tidak 
memberikan kepada mereka apa yang telah 
ditetapkan bagi mereka sedangkan kalian 
ingin menikahi mereka.” (An-Nis@': 127). 
Aisyah berkata, “Yang disebutkan Allah 
Ta'ala bahwa itu adalah yang dibacakan 
atas kalian dalam Al-Qur'an pada ayat 
sebelumnya yang menyebutkan firman Allah, 
'Dan jika kalian khawatir untuk tidak berbuat 
adil dalam masalah anak-anak yatim maka 
nikahilah wanita-wanita yang baik bagi 
kalian.” (An-Nisa: 3). 


الاس ات ستفتوا رسو 


penyempurnaan agama, atau dengan 
penaklukan Makkah dan penghancuran 
menara-menara kejahiliyaan. “Dan telah 
Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu," (Al- 
Ma idah: 3), yaitu Aku memilih Islam sebagai 
agama bagimu di antara seluruh agama. 
Islam agama di sisi Allah. 


HADITS KE-1896 
Se رضي الله عَنْهَاعَنْ‎ LE حَدِيْتُ‎ ANAN 
ap JUS الله‎ Ji عَنْ‎ LEE JUKI Ag ابن‎ 
kaga: TE 
Ama du ُنَا رکه‎ 433 A3 ف‎ å 
¿f PES Ka أن‎ B3 a GE GL 
ما يعطيها غَيْرهُ‎ 3 Jin فيعطيها‎ GIL يُفْسِط ف‎ 
aka هن‎ Haa إلا أ ن‎ AS أَنْ‎ Nadi 
G Aja safi توم شتا بز‎ Hse 


“3 Sa 


للخل طعت يه 


قز ال5 Es) A Pet‏ النّسَاءِ) 
Gasal Ap J‏ وي كرا 


e3 e 203 s55 


JG الي‎ Ih wes انه يت عَلِيِكُمْ في‎ 
GAS AE اني‎ BII Eh DD G3 


2 <s 


A iage NG (ALAN Ga GBU‏ :وقول الله 
D si 3553) A aia‏ 
هي iis‏ أَحَدِكُمْ Bhi aag‏ 


JUS غ‎ Zz? 


je كين أن يتف‎ is INA 3 حِيْنَ نَكُوْنُ‎ 
إلا‎ el FS وَجَمَالِهَا مِنْ‎ WG NAN b 


2305 o 


بالقسطء مِنْ Jr‏ رَعْبتِهِمْ HS‏ 
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aE a Si eig BE (Sah 
dady مِنْهُ‎ Sirah كن‎ Ola في‎ hass 
باب من أجرى أمر‎ ٠6 البيوع:‎ AS ri (أخرجه البخاري في:‎ 
الأنصار على ما يتعارفون بينهمة)‎ 


% berkata tentang ayat (yang 
artinya), “Barang siapa di antara pemelihara 
itu yang mampu maka hendaknya ia 
menahan diri dari memakan harta anak 
yatim itu. Dan barang siapa yang miskin 
maka ia boleh makan harta itu menurut yang 
patut.” (An-Nis@':6). Ayat ini turun pada wali 
anak yatim yang memelihara dan menjaga 
hartanya, dan jika ia seorang yang miskin 
maka ia boleh memakannya dengan cara 
makruf (yang patut). 

(HR. Bukhari, Kitab: “Jual Beli” (34), Bab: 
Orang yang memperlakukan urusan di setiap 
tempat sesuai dengan kebiasaan yang 


. mereka kenal (95)) 


«38 : Hendkalah menjaga diri dari harta 
anak yatim, jangan memakan sedikit pun 
dari harta itu. Az-Zamakhsyari menuturkan 
dalam Al-Kasysyaf Sx. lebih fasih dari $£, 
seakan Allah menuntut untuk lebih menjaga 
diri. 


HADITS KE-1898 


ode PM 


f. ama 
abal ola) عنها‎ ANI G2 33 عَايْسَةٌ‎ EJAS -AAA 


حَاقَتْ مِنْ بَعْلًِا SE SANG‏ 


عون Lp da pig aidie by‏ أن 


SF jo Gu aksi J45 يُقَارِقَهَا‎ 
BS ف‎ ii oh 


` Aisyah 


Aisyah berkata, “Dan firman Allah dalam 
ayat yang lain, "Sedangkan kalian ingin 
menikahi mereka,’ (An-Nisa': 127) adalah 
ketidaksukaan salah seorang di antara 
kalian terhadap wanita yatim yang berada 
di bawah pemeliharaan kalian sedangkan ia 
sedikit hartanya dan kurang cantik. Karena 
itu, mereka dilarang menikahi karena apa 
yang mereka sukai dari harta dan kecantikan 
wanita-wanita yatim kecuali dengan berbuat 
adil, karena ketidaksukaan mereka terhadap 
para perempuan yatim. 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kerja Samad" (61), Bab: 
Kerja sama antara anak yatim dengan orang 
yang mendapatkan warisan (7)) 


W!s : Yang mengurus segala persoalannya. 


EE أَنْ‎ 4G: Tanpa berlaku adil. 


: Cara mereka. 


zaga 
سنتهن‎ 


PSS ŝi : Terkait kalian menikahi mereka, 
atau tentang kalian menikahi mereka. “Dan 
Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yang 
yatim (bilamana kamu mengawininya)." 
(An-Nisa': 3), Yaitu jika kalian khawatir tidak 
dapat berlaku adil terhadap perempuan 
yatim jika kalian menikahi mereka. 


Wanita-wanita selain mereka.‏ : من النّسَاءِ 
kta NE : Dengan adil.‏ 


CEATA -to 


TAG ASK Se: Karena minimnya harta dan 
. kecantikan mereka. Menikahi wanita-wanita 
yatim sepatutnya dilakukan secara adil. 


HADITS KE-1897 


ode 


اكرات عدت كالم ma‏ (وَمَنْ 
كن عيبا ding‏ وَمَنْ كن JSU a‏ 
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(أخرجه البخاري في: 70 AS‏ التفسير: £ سورة النساء: 1 باب 
ومن يقتل Kaja‏ متعمدًا فجزاژه جهنم) 


Ibnu Abbas x meriwayatkan, Sa'id bin 
Jubair berkata, “Ada sebuah ayat yang 
diperselisihkan penduduk Kufah. Maka, aku 
menemui Ibnu Abbas untuk menanyakan 
ayat itu. Lalu Ibnu Abbas berkata, “Turunlah 
ayat ini (yang artinya), 'Dan barang siapa 
yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahanam.' 
(An-Nis&: 93). Ini adalah ayat yang terakhir 
turun dari surat An-Nisa." Tidak ada yang 
menghapusnya sedikit pun." 


(HR. Bukhari, Kitab: "Tafsir" (65), Surat: An- 
Nisa' (4), Bab: “Dan barang siapa yang 
membunuh seorang Mukmin dengan sengaja 
maka balasannya adalah neraka Jahanam" 


(16)) 


Mnet se Penjelasan --- ------------ 
W3 AKA SI: Diperdebatkan hukumnya. 


....c.cc.coco....u..c.oc.ooo.oooc.. 


HADITS KE-1900 


a‏ عباس 33 الله JB ALE‏ ابْنُ 


JE AD JA عَبّاس عَنْ‎ Gil Jala ngga 
aii a GA مُؤًِْا معدا‎ 
YEL AA حَيّمَ الله إلا‎ a 
Sa jai jó IE TI aU مَنْ تَابَ)‎ 
الله‎ az الي‎ Hi فََدْ عَدَلْنَا الله‎ 
Sa Feri ash إلا باحق‎ 
GE) aii إِلَ‎ (EA SS fets اب وَآمَنَ‎ 

(tas 


(أخرجه البخاري في: 17 كتاب المظالم: ١١‏ باب إذا حلله من ظلمه 
فلا رجو منه) 


Aisyah & meriwayatkan tentang ayat, 
“Apabila seorang istri takut suaminya akan 
berbuat nusyuz (enggan menggaulinya) 
atau berlaku kasar terhadapnya” (An-Nisa: 
128). Aisyah berkata, “Seorang suami yang 
memiliki banyak istri, kemudian ia merasa 
akan menceraikan istrinya yang dianggap 
kurang penting, kemudian istrinya berkata, 
‘Aku halalkan kamu dari kewajiban-kewajiban 
terhadapku.' Maka turunlah ayat ini." 


(HR. Bukhari, Kitab: “Kezaliman-Kezaliman" 


(46), Bab: Jika seseorang telah memaafkan 


kezaliman, maka ia tidak dapat menariknya 
kembali (11)) 


4 
of 


jy : Bersikap kasar atau enggan bergaul 
dengan istri karena benci dan mencegah hak- 
hak istri. 


Wé : Jarang menemani dan berbicara 
dengan istri. 

rin KE : Yaitu tidak ingin sering bergaul 
dengan istri, entah karena istri sudah tua, 
berakhlak tidak baik, atau faktor lain. 


jd مِنْ‎ dist: Yaitu kau terlepas dari hak- 


hak suami-istri dan kau tinggalkan akutanpa . 


talak. 


HADITS KE-1899 


ذو .30 سه 


ja -ma‏ ابن ÉE‏ رضي الله عَنْهُ عَنْ 
aah‏ بْنِ A3‏ قَالَ: ايه JW ANAN‏ الْكُوْقَةٍ 


JG عَنْهَا‎ LIL فِيْهَا إل ابن عَبّاس»‎ Ela 
Sa Naas Kaja J5 (وَمَنْ‎ AG ah CI 


(aa‏ هي آخِرٌ ما JP‏ وَمَا GA‏ َيٰءُ 
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الله ن ديك إلى وله (عَرَص ais (BATAN‏ 
(أخرجه البخاري في: 76 كتاب التفسير: ؛ سورة النساء: W‏ باب ولا 
تقولوا لمن ألقى إليكم السلام لست (Kaja‏ 


Ibnu Abbas æ menjelaskan ayat (yang 


. artinya), “Dan janganlah kamu mengatakan 


kepada orang yang mengucapkan salam 
kepadamu, “Kamu bukan seorang mukmin.” 
(An-Nisa: 94). Ibnu Abbas berkata, “Ada 
seorang sedang mengembala beberapa 
ekor kambingnya. Ketika melihat barisan 
kaum muslimin, ia langsung memberi salam, 
'Assalamu 'alaikum.' Namun, mereka langsung 
menangkap dan membunuhnya, kemudian 
mengambil kambingnya. Maka, Allah 
menurunkan ayat (yang artinya), “Dengan 
harapan kalian mendapatkan kekayaan 
dunia,” yakni kambing-kambing itu." 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: An-Nisa” 
(4), Bab: “Dan janganlah kamu mengatakan 
kepada orang yang mengucapkan “salam” 
kepadamu: “Kamu bukan seorang Mukmin” 
(lalu kamu membunuhnya)” (16)) 


Makan naek Penjelasan --------------- 
Gina 553 : Harta benda dunia. 


T‏ م نت KK‏ ص ص و صن م م م اي مر ب م م م عن حت عن هد عن و صن عن صن عن من اج ah‏ أن ام اذا 


HADITS KE-1902 
SS JÓ áit AN رَضِيَ‎ AN Lha -iae 
A حَجوَا‎ ISI الآيَهُ فيا نَت الْأَنْضَانُ‎ a 
وَلڪِن مِنْ‎ era Op لم يڏځلوا مِنْ قبل‎ 


a o ده‎ 


2 عن و 2 OT‏ 23 12 


- 


(أخرجه البخارى فى: ٠١‏ كتاب التفسير: CO‏ سورة الفرقان: r‏ باب 
حر ري 3 سور 
يضاعف له العذاب يوم القيامة) 


Ibnu Abbas ææ berkata, Ibnu Abza berkata, 
“Ibnu Abbas ag pernah ditanya mengenai 
firman Allah (yang artinya), “Dan barang 
siapa yang membunuh orang mukmin secara 
sengaja maka balasannya adalah Jahanam." 
(An Nisa': 93). Dan firman Allah (yang 
artinya), “Dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar ...“ sampai 
ayat, 'kecuali orang-orang yang bertobat ....' 
(Al-Furgan: 68-70). 

Maka aku pun menanyakannya. Ibnu Abbas 
menjawab, “Tatkala ayat ini turun, penduduk 
Mekah berkata, “Kami telah berpaling dari 
Allah, kami membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah dan kami telah melakukan perbuatan- 
perbuatan keji. Lalu Allah menurunkan 
ayat (yang artinya), "Kecuali orang-orang 
yang bertobat, beriman, dan mengerjakan 
amal saleh ...' sampai firman-Nya (yang 
artinya), “Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Penyayang.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 
Furgan (25), Bab: “Akan dilipat gandakan 
azab untuknya pada hari kiamat” (3)) 


Wis 455 : Yaitu kami dulu menyekutukan-Nya 
dan kami menjadikan tandingan untuk-Nya. 
Hadits ini menunjukkan tobat orang yang 
bercerita dalam hadits ini diterima. 


HADITS KE-1901 


او سوم 
Š‏ 


YP) رَضِيَ الله عَنْهُ‎ ÉE حَدِيْتُ ابن‎ ١ 
J6 (kaja السَلاَمَ لست‎ aa) AN لِمَنْ‎ 135 


5 ” o EH z 1 > erte? . 3 سا ب سمس‎ 
AR Rinda لَه‎ IE ف‎ Nn ن‎ 
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ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya," 
(Al-Bagarah: 189) tinggalkan tradisi jahiliyah 
karena mendatangi rumah dari belakang 
sama sekali bukan kebajikan. 


FIRMAN ALLAH, ULA'IKAL LADZINA 
YAD'UNA YABTAGHUNA ILA 
RABBIHIMUL WASILAH 


HADITS KE-1903 
ID ES AS رَضِيَ‎ AAA حََدِيْتُ ابن‎ -90* 
الإ يَعْبُدُوْنَ‎ iya ناس‎ GÉ قَالَ:‎ (Hail 2653 
Ap الجن وَاسْتَمْسَكَ‎ LG GAN نَاسّا مِنَ‎ 
۷ سورة بني إسرائيل:‎ W كتاب التفسير:‎ ٠١ (أخرجه البخاري في:‎ 
باب قل ادعوا الذين زعمتم من دوئه)‎ 


Ibnu Mas'ud as berkata, “Dahulu ada orang 
yang menyembah jin, kemudian jin yang 
mereka sembah itu masuk Islam. Namun, si 
penyembah jin itu tetap menyembah jin itu 
meskipun jinnya telah masuk Islam.” 

(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Bani 
Israil (17), Bab: “Katakanlah: “Panggillah 
mereka yang kamu anggap (tuhan) selain 
Allah.” (7)) 


isl : Kedekatan. 

Ah Ge LC SAN : Al-Jauhari menjelaskan 
dalam Ash- Shihah, A kadang dari golongan 
manusia dan jin. 

5 H2 : Manusia yang menyembah. 
Hx : Mereka tidak mengikuti jin-jin yang 
disembah yang masuk Islam. Jin tidak meridai 


Gih Boa SA aa وا‎ 
Gi مِنْ‎ SAI 

(أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب العمرة: 18 باب قول الله تعالى وأتوا 
البيوت من أبوابها) 


Al-Bara' ag berkata, “Ayat ini turun kepada 
kami, yaitu kaum Anshar. Jika mereka 
menunaikan haji lalu kembali pulang, mereka 
tidak memasuki rumah-rumah mereka dari 
pintu depannya. Tetapi, mereka masuk dari 
belakang. Kemudian datanglah seseorang 
dari kaum Anshar yang ia masuk dari pintu 
depan seakan-akan ia mengubah kebiasaan 
tadi. Maka turunlah firman Allah (yang 
artinya), 'Dan bukanlah kebajikan memasuki 
rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu 
dari pintu-pintunya.'” (Al-Baqarah: 189). 


(HR. Bukhari, Kitab: “Umrah” (26), Bab: Firman 
Allah Ta'ala: “Dan datangilah rumah-rumah 
kalian dari pintu-pintunya” (18)) 


az : Maksudnya datang di Madinah. Az- 
Zuhri menjelaskan sebab kenapa mereka 
melakukan hal itu. Ia menuturkan, “Sejumlah 
orang Anshar ketika berihram untuk umrah, 
mereka tidak boleh terhalang oleh apapun 
dengan langit. Apabila ada seseorang di antara 
mereka berihram lalu ada suatu keperluan 
di rumah, ia tidak masuk rumah melalui 
pintu karena di dalam rumah ada atap yang 
menghalangi antara mereka dengan langit.” 


Wi x£ : Maksudnya, mereka dicela karena 
ak rumah melalui pintu depan saat 
berihram. Mereka menilai mendatangi rumah 
dari belakang sebagai kebajikan. “Akan tetapi 
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 
bertakwa,” yaitu menjaga diri dari segala 
yang haram dan syubhat. “Dan masuklah 
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@ : karena surah At-Taubah 
membeberkan aib sejumlah orang. 

Maksudnya ayat-ayat‏ : ما IS JG‏ وَمِنْهُمْ وَمِنْهُمْ 
berikut, “Dan di antara mereka (orang‏ 
munafik) ada orang-orang yang menyakiti‏ 
hati Nabi (Muhammad).” (At-Taubah: 61).‏ 
“Dan di antara mereka ada yang mencelamu‏ 
tentang (pembagian) sedekah (zakat), jika‏ 
mereka diberi bagian, mereka bersenang hati,‏ 
dan jika mereka tidak diberi bagian, tiba-‏ 
tiba mereka marah.” (At-Taubah: 58). “Dan‏ 
di antara mereka ada orang yang berkata,‏ 
“Berilah aku izin (tidak pergi berperang) dan‏ 
janganlah engkau (Muhammad) menjadikan‏ 
aku terjerumus kedalam fitnah'.” (At-Taubah:‏ 
“Dan di antara mereka ada orang yang‏ .)49 
telah berjanji kepada Allah, “Sesungguhnya‏ 
jika Allah . memberikan sebagian dari‏ 
karunia-Nya kepada kami, niscaya kami‏ 
akan bersedekah dan niscaya kami termasuk‏ 
orang-orang yang saleh'.” (At-Taubah: 75).‏ 


JE sy : Maksudnya sebab turunnya surah 
Al-Anfal. 


5G: Dalam perang Badar. 
سُوْرَءُ الخثر‎ : Terkait apa surah ini diturunkan. 


AYAT YANG MENGHARAMKAN 
MINUMAN KERAS 


HADITS KE-1905 

gé ÉI gp JAE dia Mee‏ ابن gak‏ قَالَ: 
خَطبَ Isa jo Gas‏ الله Yo‏ الله sié‏ 

n$ تمر وهي يِن‎ ES Jis 
Jabar APN Ka A a AAN 
وَدِدْتُ‎ SI Jii ga pe K 


penyembahan yang mereka lakukan, karena 
jin-jin tersebut sudah masuk Islam. 


TENTANG SURAT BARA’AH, 
AL-ANFAL, DAN AL-HASYR 


HADITS KE-1904 


Li عَنْ سَعِيدٍ بن‎ AS حَدِيْتُ اہن‎ -at 
KEN JG IA ES tuas لابن‎ Sa قَالَ:‎ 


25 GA etan kan) IS IN Giap WI 
قَالَ:‎ Ga مِنْهُمْ إلا در‎ tas Se 
Ci: J بَدْرِ‎ 3 SIS قَالَ:‎ JUS سُوْرَةٌ‎ ei 


Hk فل نَل بي‎ Naa 


حدثنا محمد بن عبد الرحيم) 


Sa'id bin Jubair berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas mengenai surat At- 
Taubah, maka ia menjawab, ‘Surat At-Taubah 
adalah Al-Fadhihah (yang membongkar 
kejahatan kaum munafik). la senantiasa 
turun dengan ungkapan, 'wa minhum ..., wa 
minhum ... (Dan di antara mereka ..., dan 
di antara mereka ...)' Hingga mereka pun 
menyangka bahwa tidak ada seorang pun 
yang tersisa dari mereka kecuali disebutkan 
dalam surat tersebut.” 


Kemudian aku bertanya, “Bagaimana 
dengan surat Al-Anfal?” la menjawab, “Surat 
itu turun pada saat terjadinya Perang Badar." 
Aku bertanya lagi, “Kalau surat Al-Hasyr?” la 
pun menjawab, “Surat itu turun berkenaan 
dengan Bani Nadhir.” 


(HR. Bukhari, Kitab: “Tafsir” (65), Surat: Al- 


Hasyr (59), Bab: Telah bercerita kepada kami 


Muhammad bin Abdurrahim (1)) 
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ee 


1546 KI 3445 : Menjelaskan hukumnya kepada 
kami, karena jika Nabi # memberikan 
penjelasan terkait hukum-hukum sejumlah 
hal tersebut, tentu lebih menghindari 
larangan ijtihad, meski orang yang berijtihad 
mendapat pahala. 

341 : Maksudnya apakah kakek menghalangi 
saudara lelaki, terhalang oleh saudara lelaki, 
ataukah berbagi bersama saudara lelaki. 
Mereka banyak berselisih terkait masalah ini. 


JAK : Yaitu orang yang tidak memiliki anak 
ataupun ayah, atau tidak memiliki anak-anak 
paman yang jauh, atau yang lain. 

Gi اراب‎ Se Sinta : Yaitu riba fadhl, karena riba 
nasi ah disepakati di antara mereka. Semoga 
Allah meridai mereka. 
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